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Cara Mengejar Kebenaran (1)

Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

Kita sudah cukup lama mempersekutukan topik tentang cara mengejar kebenaran ini, dan semua yang telah kita persekutukan ada kaitannya dengan salah satu aspek penerapan mengenai cara mengejar kebenaran: melepaskan. Dengan kata lain, isi persekutuan kita semuanya adalah tentang hal-hal yang harus orang lepaskan selama proses mereka percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran, yang juga merupakan hal-hal yang harus orang lepaskan dalam hidup mereka dan di jalan hidup yang mereka tempuh. Inilah tepatnya beberapa hal yang memengaruhi pengejaran orang akan kebenaran. Jadi, apakah poin pertama dari pembahasan kita tentang melepaskan? (Melepaskan berbagai emosi negatif yang orang miliki.) Lalu apakah poin kedua? (Melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang orang miliki.) Poin pertama dari pembahasan kita tentang melepaskan adalah melepaskan berbagai emosi negatif yang orang miliki, dan poin kedua adalah melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang orang miliki. Masing-masing poin terdiri dari cukup banyak subtopik dan perincian, bukan? (Ya.) Apa pun yang kita persekutukan, atau kategori dan poin apa pun yang ada dalam pembahasan ini, dan sebanyak apa pun contoh yang diberikan, atau sebanyak apa pun keadaan dan esensi masalah yang disingkapkan, singkatnya, semua pembahasan yang kita persekutukan berkaitan dengan berbagai masalah yang orang hadapi selama proses mereka percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran atau dalam kehidupan nyata mereka, serta jalan penerapan yang harus orang pilih dan prinsip-prinsip kebenaran yang harus mereka patuhi setiap kali mereka menghadapi masalah-masalah ini. Berbagai aspek yang ada kaitannya dengan masalah ini tidaklah kosong dan tidak hanya ada dalam pemikiran atau dunia rohani orang-orang. Sebaliknya, aspek-aspek ini ada dalam kehidupan nyata orang-orang. Jadi, jika engkau bersedia mengejar kebenaran, apa pun jenis masalah yang menimpamu, Kuharap engkau mampu mencari kebenaran dan menemukan prinsip-prinsip kebenaran yang sesuai untuk kaujadikan sebagai landasanmu, menemukan jalan penerapan, dan dengan demikian memiliki jalan untuk kauikuti setiap kali masalah-masalah ini menimpamu. Ini adalah suatu tujuan mendasar mempersekutukan semua pembahasan ini. Meskipun kita telah selesai mempersekutukan semua kebenaran ini, akan dibutuhkan beberapa waktu bagi orang-orang untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran ini. Orang seharusnya memulai dengan mempersekutukan kebenaran ini, dan mereka harus menjadikan berbagai prinsip kebenaran sebagai landasan mereka, serta mengubah sudut pandang mereka terhadap segala macam hal, juga sikap hidup dan cara mereka dalam bertahan hidup. Dengan demikian, selama proses mereka percaya kepada Tuhan atau selama proses mereka hidup dan bertahan hidup, dengan mulai menerima prinsip-prinsip kebenaran ini, tanpa sadar orang akan berhasil mengubah berbagai pemikiran, sudut pandang, atau sikap dan cara mereka dalam bertahan hidup yang keliru, yang telah ada sebelumnya, yang usang dan berasal dari Iblis, dan mereka akan berhasil membuang watak mereka yang rusak. Oleh karena itu, firman yang kita persekutukan sebelumnya ini dan firman yang akan kita persekutukan di kemudian hari bukanlah sejenis pengetahuan, atau sejenis ilmu akademis, dan tentu saja bukanlah sebuah teori. Melainkan, firman itu digunakan untuk membimbing, mengarahkan, dan membantu orang untuk menyelesaikan berbagai masalah dan kesulitan yang mereka hadapi dalam kehidupan mereka sehari-hari. Setiap kali engkau menghadapi suatu masalah, atau setiap kali engkau menghadapi suatu keadaan, atau seseorang, peristiwa, atau hal tertentu, engkau dapat mencari kriteria kebenaran yang harus kaupatuhi dan terapkan dalam isi persekutuan kita, sehingga engkau dapat bertindak dengan menjadikan kebenaran sebagai landasan dan kriteriamu, bukannya bertindak berdasarkan watak rusakmu dan sudut pandang lamamu yang keliru. Tujuan orang percaya kepada Tuhan adalah untuk mengejar kebenaran, tetapi tujuan mengejar kebenaran bukanlah agar orang mengisi kekosongan hidupnya, atau mengubah kehidupan mereka yang kosong, atau memperkaya dunia rohani mereka. Apa tujuan mengejar kebenaran? Bagi manusia, tujuannya adalah untuk membuang watak rusak mereka agar mereka dapat diselamatkan; tentu saja, tujuan orang membuang watak rusak mereka adalah juga agar dapat tunduk kepada Tuhan, takut akan Tuhan, dan menjauhi kejahatan. Namun bagi Tuhan, tujuan dan makna penting orang mengejar kebenaran tidaklah sesederhana itu; tujuannya bukan sekadar agar orang itu diselamatkan. Sebaliknya, ini adalah tentang Tuhan mendapatkan seseorang yang tidak lagi ditipu oleh watak rusak Iblis, dan tentu saja, ini juga adalah tentang mendapatkan jenis orang yang mampu menjadi sesuai dengan Tuhan; yang lebih penting, ini adalah tentang Tuhan mampu mendapatkan jenis orang yang Dia inginkan dari antara umat manusia yang diciptakan, orang yang mampu mengelola segala sesuatu dan hidup selamanya dengan segala sesuatu. Makna ini tidaklah sesederhana sekadar diselamatkan, seperti maknanya bagi manusia. Oleh karena itu, baik bagi manusia maupun bagi Tuhan, mengejar kebenaran sangatlah penting. Karena mengejar kebenaran sangat penting, isi dari salah satu aspek penerapan tentang mengejar kebenaran—yaitu “melepaskan”—sangatlah penting bagi setiap orang yang ingin berusaha untuk memperoleh keselamatan. Karena penerapan “melepaskan” sangat penting, berbagai prinsip kebenaran yang berkaitan dengan “melepaskan”, serta berbagai keadaan, perwujudan watak rusak, dan pemikiran serta sudut pandang yang rusak yang berkaitan dengan penerapan “melepaskan” yang telah disingkapkan, adalah hal-hal yang harus orang pahami secara menyeluruh. Hanya ketika orang memeriksa dan memahami pemikiran dan sudut pandang keliru yang sering mereka perlihatkan dalam kehidupan sehari-hari, serta watak rusak dan perwujudan kerusakan mereka, dan dengan demikian mulai mengenal diri mereka sendiri, serta memahami dan menerima suatu aspek kebenaran, dan kemudian melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran yang sesuai, barulah mereka akan mencapai tujuan dalam mengejar kebenaran. Pada dasarnya kita telah sampai pada akhir dari persekutuan kita selama kurun waktu ini tentang dua poin utama dari “melepaskan” dalam cara mengejar kebenaran. Apakah poin yang pertama? Melepaskan berbagai emosi negatif yang orang miliki. Apakah poin yang kedua? Melepaskan pengejaran, aspirasi, dan keinginan yang orang miliki. Meskipun kita telah banyak membahas kedua hal ini dalam persekutuan kita, yang terlebih penting adalah engkau perlu memahami setiap prinsip kebenaran yang spesifik yang berkaitan dengan topik-topik ini. Hanya jika orang memahami prinsip-prinsip kebenaran, barulah mereka dapat berperilaku dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran ini dalam kehidupan mereka sehari-hari dan saat menempuh jalan hidup mereka, secara berangsur-angsur masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan, selama proses mengejar kebenaran, secara perlahan-lahan memperoleh hasil dari pemahaman mereka akan kebenaran dan memperoleh kebenaran.

Melepaskan Penghalang di antara Dirinya dan Tuhan serta Permusuhannya terhadap Tuhan

Dua poin penerapan “melepaskan” dalam cara mengejar kebenaran yang telah kita persekutukan sebelumnya berkaitan dengan watak rusak manusia, berbagai pemikiran dan sudut pandang mereka, serta berbagai masalah yang menimpa mereka dalam kehidupan sehari-hari. Namun, ada poin lain yang lebih penting atau, dapat dikatakan, poin yang bahkan lebih besar dalam hal “melepaskan” yang benar-benar harus kita persekutukan. Apakah poin tersebut? Poin ini berkaitan dengan sikap manusia terhadap Tuhan, pemikiran dan sudut pandang mereka mengenai Tuhan, dan prinsip-prinsip penerapan yang mereka gunakan untuk memperlakukan Tuhan dalam kehidupan mereka sehari-hari. Dapat dikatakan bahwa poin ini sedikit lebih penting daripada kedua poin pertama. Karena poin ini berkaitan langsung dengan sikap manusia terhadap Tuhan, pemikiran dan sudut pandang mereka mengenai Tuhan, dan hubungan antara manusia dan Tuhan, ini adalah poin terakhir yang akan kita bahas dalam hal “melepaskan” ini, dan tentu saja ini juga merupakan poin terpenting. Beberapa topik yang termasuk dalam kedua poin yang kita bahas sebelumnya berkaitan dengan sikap dan sudut pandang tertentu yang orang miliki tentang Tuhan, atau hubungan antara manusia dan Tuhan, tetapi dalam hal sudut pandang yang kita pakai dalam persekutuan kita, kita pada dasarnya menelaah berbagai masalah yang orang miliki dari sudut pandang manusia—kita menelaah berbagai watak rusak atau pemikiran dan sudut pandang yang keliru yang orang miliki dalam konteks berbagai jenis masalah mereka. Yang akan kita persekutukan hari ini berkaitan dengan sikap manusia terhadap Tuhan dan pemikiran serta sudut pandang mereka mengenai Tuhan. Inilah hal-hal terpenting yang harus orang lepaskan selama proses mengejar kebenaran. Poin ini juga tidak sesederhana itu, karena siapa pun mereka, atau orang macam apa pun mereka, tak seorang pun hanya memiliki satu jenis sikap terhadap Tuhan atau satu jenis pemikiran dan sudut pandang mengenai Tuhan, dan tentu saja, hubungan antara manusia dan Tuhan bukan hanya sejenis hubungan, dan juga tidak hanya berkaitan dengan semacam keadaan manusia. Karena berbagai sikap manusia terhadap Tuhan, dan karena berbagai pemikiran dan sudut pandang yang orang miliki terhadap identitas, status, dan gambar Tuhan, serta berbagai alasan lainnya, berbagai macam hubungan pun muncul di antara manusia dan Tuhan. Jadi, hari ini kita akan mempersekutukan poin ini dan melihat masalah serius atau pertentangan yang tak dapat didamaikan seperti apa yang masih ada di antara manusia dan Tuhan, dan apa lagi tepatnya yang perlu orang-orang lepaskan. Setelah memahami hal ini, jika engkau adalah orang yang mengejar kebenaran, hubunganmu dengan Tuhan akan membaik, dan sudut pandangmu tentang Tuhan secara berangsur-angsur akan menjadi makin benar, positif, atau sesuai dengan kebenaran. Poin ketiga dari pembahasan tentang melepaskan seharusnya adalah melepaskan penghalang di antara dirinya dan Tuhan serta permusuhannya terhadap Tuhan—inilah poin ketiga dari hal-hal yang harus orang lepaskan. Sebelum secara resmi mempersekutukan topik ini, mari kita terlebih dahulu membahas secara singkat masalah apa saja dalam kehidupan sehari-hari yang ada kaitannya dengan penghalang antara manusia dan Tuhan, dan permusuhan manusia terhadap Tuhan. Selain beberapa masalah subjektif yang berkaitan dengan orang-orang itu sendiri, bukankah ada berbagai macam masalah dalam cara orang memperlakukan Tuhan selama proses mereka percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran? Orang memiliki berbagai macam pemikiran dan sudut pandang yang keliru serta prinsip penerapan yang salah dalam cara mereka memperlakukan berbagai peristiwa dan hal-hal. Demikian pula, mereka memiliki berbagai macam pemikiran dan sudut pandang yang keliru serta prinsip-prinsip penerapan yang salah dalam cara mereka memperlakukan Tuhan. Jika, dalam menghadapi semua jenis orang, peristiwa, dan hal-hal, engkau mampu memperlakukan dan menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran—dengan kata lain, jika engkau mulai mengetahui pemikiran dan sudut pandang keliru yang engkau miliki mengenai semua jenis orang, peristiwa, dan hal-hal, serta sekaligus memperbaiki dan melepaskan pemikiran serta sudut pandang yang keliru ini, dan kemudian menghadapi serta menyelesaikan berbagai masalah berdasarkan pemikiran dan sudut pandang yang benar yang Tuhan beri tahukan kepada manusia—maka prinsip-prinsip penerapan dalam caramu memperlakukan berbagai jenis orang, peristiwa, dan hal-hal akan relatif sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Dapatkah ini dianggap sebagai tanda bahwa seseorang itu telah diselamatkan? Jika dilihat sekarang, itu tidak dapat dianggap demikian. Seandainya Aku tidak membahas isi persekutuan pada hari ini, orang mungkin akan berpikir, “Mengenai berbagai macam hal, aku mampu memandang semua itu dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran di dalam firman Tuhan. Jadi, menurutku, aku adalah orang yang mengejar kebenaran, orang yang telah memperoleh hasil dalam mengejar kebenaran, dan orang yang diselamatkan.” Berdasarkan topik yang telah Kubahas hari ini—berbagai sikap orang terhadap Tuhan—apakah ide mereka ini sesuai dengan fakta? (Tidak.) Jelas sekali tidak sesuai dengan fakta. Engkau bisa saja memiliki dasar tertentu dan sikap positif tertentu dalam caramu memperlakukan berbagai jenis orang, peristiwa, dan hal-hal, tetapi tetap ada berbagai macam penghalang di antara dirimu dan Tuhan, dan sikapmu terhadap Tuhan saat menghadapi berbagai masalah tetaplah sikap yang memusuhi. Masalah ini serius, dan merupakan masalah terbesar dari semua masalah. Selama kurun waktu engkau mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasmu, kinerjamu dalam semua aspek tampak cukup baik bagi orang lain, dan di luarnya terlihat sesuai dengan kebenaran dan prinsip. Namun, di dalam hatimu, terdapat banyak gagasan tentang Tuhan dan penghalang antara dirimu dan Tuhan, dan engkau bahkan masih memendam sikap yang memusuhi Tuhan ketika engkau menghadapi banyak masalah. Masalah-masalah ini sangat serius. Jika masalah-masalah ini memang ada di dalam hatimu, ini tidak membuktikan bahwa engkau adalah orang yang telah diselamatkan. Karena masih banyak penghalang antara dirimu dan Tuhan, dan engkau masih memendam sikap yang memusuhi Tuhan dalam menghadapi masalah-masalah utama dan penting, engkau bukan saja orang yang belum diselamatkan, tetapi engkau juga sedang berada dalam bahaya. Sekalipun engkau yakin bahwa engkau mampu bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran saat menghadapi banyak masalah dalam hidup ini, dan bahwa tindakanmu relatif sesuai dengan kebenaran, dapat dikatakan bahwa ini hanyalah penampilan luar dan tidak dapat membuktikan bahwa engkau telah diselamatkan. Ini karena engkau belum mencapai kesesuaian dalam hubunganmu dengan Tuhan, dan engkau belum tunduk kepada Tuhan atau belum takut akan Dia. Oleh karena itu, setiap kali berbagai hal menimpamu, perilaku lahiriahmu atau pemikiran dan sudut pandangmu hanya dapat memperlihatkan bahwa engkau telah mematuhi doktrin, slogan, dan aturan yang kauyakini benar dalam hal-hal ini, bukannya mematuhi prinsip-prinsip kebenaran. Ini bisa saja merupakan hubungan dialektis, dan ini mungkin terdengar rumit, tetapi setelah kita mempersekutukan pembahasan spesifik tentang melepaskan penghalang di antara dirinya dan Tuhan serta permusuhannya terhadap Tuhan, dan orang-orang telah melakukan pemeriksaan yang saksama, mereka akan memahami makna dari firman-Ku.

Sebelum secara resmi mempersekutukan topik tentang melepaskan penghalang di antara dirinya dan Tuhan serta permusuhannya terhadap Tuhan, mari kita terlebih dahulu membahas apa saja penghalang yang ada di antara manusia dan Tuhan. Apa saja penghalang di antara manusia dan Tuhan, dan apa saja permusuhan terhadap Tuhan yang dapat kaurasakan dan sadari dalam kehidupanmu sehari-hari, atau yang ada dalam diri orang lain? Perwujudan-perwujudan ini pasti ada. Semua itu terjadi di sekitar orang setiap hari, dan semua itu terjadi padamu setiap hari, jadi engkau tidak perlu mengeluarkan terlalu banyak energi untuk berpikir—ketika membuka mulutmu, engkau bisa langsung menyebutkan masalah-masalah tersebut. Bukankah demikian? (Ya.) Apa tepatnya penghalang di antara manusia dan Tuhan? Mari kita terlebih dahulu membahas apa sajakah yang termasuk dalam istilah “penghalang” ini. Yang termasuk penghalang adalah pertentangan, pembangkangan, gagasan, kesalahpahaman, dan sejenisnya, bukankah demikian? Katakan lebih banyak kepada-Ku. (Ketika orang disingkapkan atau dipangkas saat melaksanakan tugasnya, mereka mungkin memiliki beberapa kesalahpahaman tentang Tuhan dan bersikap waspada terhadap-Nya, menganggap bahwa makin penting tugas yang mereka laksanakan, makin cepat mereka akan disingkapkan. Oleh karena itu, di dalam hatinya akan ada beberapa penghalang di antara mereka dan Tuhan, dan mereka tidak akan dapat menerima tugas dan amanat tertentu dengan hati yang murni dan terbuka.) Apa penghalangnya di sini? (Kewaspadaan dan kesalahpahaman.) Kewaspadaan dan kesalahpahaman. Ini adalah sejenis penghalang. Ada yang mau menambahkan? Tidak adakah penghalang di antara engkau semua dan Tuhan? Apakah hatimu bersih dan kudus? Pernahkah engkau memiliki pemikiran yang negatif tentang Tuhan? (Tuhan, aku dapat menambahkan sesuatu. Setiap kali segala sesuatunya berjalan cukup lancar dalam keadaan yang Tuhan atur untukku, hubunganku dengan Tuhan tampaknya relatif normal. Namun, jika aku menghadapi kesulitan atau sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasanku, aku mulai berspekulasi tentang apa yang akan Tuhan lakukan, apa yang akan menimpaku selanjutnya, dan akan seperti apa hasilnya. Aku banyak memikirkannya, dan aku bahkan mengeluh, menghakimi dan salah paham terhadap Tuhan di benakku, dan pada saat itulah hatiku tertutup. Aku juga ingin membahas sesuatu yang telah kulihat. Ketika beberapa orang menghadapi keadaan yang tidak diinginkan, mereka merasakan penentangan di dalam hati mereka dan berkata, “Mengapa Tuhan membuatku menghadapi keadaan ini? Mengapa itu tidak menimpa orang lain?” Mereka tidak dapat tunduk pada keadaan yang Tuhan atur bagi mereka, dan pertentangan pun muncul di antara mereka dan Tuhan.) Masalah yang kausebutkan pertama adalah bahwa ada penghalang di antara manusia dan Tuhan, bahwa sebagai respons otomatis terhadap keadaan tertentu, orang mengembangkan penghalang di antara dirinya dan Tuhan, bersikap waspada terhadap Tuhan, dan salah paham tentang Tuhan. Masalah kedua yang kausebutkan adalah bahwa orang bersikap memusuhi Tuhan karena di dalam hatinya, mereka membangkang. Adakah yang dapat menambahkan? (Setiap kali aku dipangkas oleh Yang di Atas dan kualitasku yang buruk tersingkap, aku menjatuhkan vonis pada diriku sendiri dan menganggap diriku tidak dapat diselamatkan, dan aku tidak memiliki motivasi untuk mengejar kebenaran meskipun aku menginginkannya. Ini adalah semacam kesalahpahaman tentang Tuhan. Selain itu, ketika beberapa saudara-saudari jatuh sakit dan dihadapkan dengan kematian, mereka berpikir, “Apakah Tuhan tidak mengingat semua kesibukan dan pengorbanan yang telah kulakukan untuk-Nya?” Di dalam hatinya, mereka berdebat dengan Tuhan, berteriak menuntut dan melawan Tuhan. Keadaan seperti ini sangat biasa terjadi.) Dalam hal penghalang antara seseorang dan Tuhan serta sikapnya yang memusuhi Tuhan, masalah yang kebanyakan orang perlihatkan kurang lebih adalah bersikap waspada dan salah paham, serta pembangkangan dan ketidakpuasan yang orang perlihatkan ketika mereka menghadapi hal-hal tertentu, yang dengan kata lain berarti memusuhi Tuhan. Pada dasarnya itu saja. Berbagai masalah sikap hati orang terhadap Tuhan sebenarnya jauh melampaui lingkup masalah yang telah engkau semua persekutukan. Ada beberapa masalah yang tidak engkau semua ketahui. Di satu sisi, ini karena orang tidak memeriksa masalah apa yang ada dalam diri mereka setiap kali mereka mengalami berbagai keadaan. Di sisi lain, orang tidak pernah merenungkan dengan saksama seperti apa tepatnya hubungan mereka dengan Tuhan, atau seperti apa sikap dan sudut pandang yang benar yang seharusnya orang miliki terhadap Tuhan. Jadi, berdasarkan berbagai perwujudan orang dan keadaan yang saat ini benar-benar ada dalam diri mereka, hari ini kita akan mempersekutukan secara spesifik tentang berbagai perwujudan penghalang di antara manusia dan Tuhan serta permusuhan manusia terhadap Tuhan. Tujuan mempersekutukan berbagai perwujudan ini adalah agar orang mampu secara proaktif melepaskan penghalang antara mereka dan Tuhan, serta permusuhan yang mereka pendam terhadap Tuhan setiap kali hal-hal ini muncul dalam diri mereka dalam kehidupan sehari-hari, agar memperoleh hubungan yang harmonis dengan-Nya, dan akhirnya menjadi sepenuhnya sesuai dengan-Nya. Dengan demikian, mereka akan sepenuhnya menyingkirkan penghalang di antara mereka dan Tuhan, serta permusuhan mereka terhadap Tuhan, dan menjadi takut akan Tuhan serta benar-benar tunduk kepada-Nya. Hanya seperti inilah hubungan yang normal di antara manusia dan Tuhan, serta hanya orang-orang seperti inilah yang merupakan makhluk ciptaan sejati.

I. Melepaskan Gagasan dan Imajinasi Orang tentang Tuhan: Melepaskan Gagasan dan Imajinasi Orang tentang Pekerjaan Tuhan

A. Imajinasi Orang bahwa Pekerjaan Tuhan Sangat Supernatural dan Bersifat Khayalan

Mengenai melepaskan penghalang di antara mereka dan Tuhan serta permusuhan mereka terhadap Tuhan, hal pertama yang harus orang lepaskan adalah gagasan dan imajinasi mereka. Ini adalah bagian pembahasan yang sangat penting, bukan? (Ya, benar.) Bukankah gagasan dan imajinasi tentang Tuhan ada dalam diri setiap orang? (Ya.) Tak seorang pun hidup dalam ruang hampa, dan tak seorang pun adalah robot. Setiap orang memiliki kehendak bebas, dan memiliki berbagai pemikiran dan sudut pandang yang mereka peroleh dari dunia luar; tentu saja, setiap orang juga memiliki berbagai gagasan dan imajinasi tentang Tuhan yang telah berkembang di dalam kehendak subjektif mereka berdasarkan kebutuhan, preferensi, dan keinginan mereka sendiri. Fakta bahwa itu disebut “gagasan” dan “imajinasi” berarti bahwa itu sama sekali tidak sesuai dengan kebenaran atau fakta; setidaknya, itu tidak sesuai dengan maksud Tuhan, identitas Tuhan, dan esensi Tuhan. Oleh karena itu, gagasan dan imajinasi ini adalah hal yang utama dan pertama yang harus orang lepaskan. Jadi, apa saja isi yang terutama berkaitan dengan gagasan dan imajinasi tentang Tuhan? Di satu sisi, itu mencakup gagasan tentang Tuhan yang sudah ada sebelumnya yang orang miliki sebelum mereka mulai percaya kepada-Nya. Di sisi lain, itu mencakup gagasan baru tentang Tuhan yang orang miliki setelah mereka mulai percaya kepada-Nya, dan gagasan-gagasan baru ini adalah gagasan dan imajinasi yang lebih spesifik dan realistis. Sebelum orang mulai percaya kepada Tuhan, hati mereka penuh dengan imajinasi tentang Tuhan, dan imajinasi ini juga dapat dikatakan sebagai gagasan yang umumnya dimiliki oleh semua manusia. Ini seperti bagaimana orang Tionghoa menyebut Tuhan sebagai “Orang Tua di Langit”, meskipun tidak percaya kepada-Nya, dan bagaimana orang Barat—yang sebagian besar percaya kepada Tuhan—menyebut-Nya sebagai “Tuhan”. Meskipun banyak orang tidak percaya kepada Tuhan, kebanyakan orang meyakini bahwa Tuhan itu ada dan penuh dengan imajinasi tentang-Nya, menganggap Tuhan itu ada di antara segala sesuatu dan mengungguli segala sesuatu, serta Dia mahahadir, mahakuasa, dan memiliki kekuatan yang besar dan luar biasa. Jadi, siapakah tepatnya Tuhan ini? Tak seorang pun mengetahuinya, tetapi bagaimanapun juga, mereka tahu bahwa Tuhan adalah yang terbesar dan bahwa Dia mengendalikan segala sesuatu. Lalu, seperti apakah gambar spesifik Tuhan? Di benaknya, setiap orang memiliki gagasan tentang penampilan dan gambar Tuhan yang telah mereka bayangkan dan tentukan. Kita telah membahas gagasan dan imajinasi universal manusia sebelumnya, dan itu bukanlah isi utama persekutuan hari ini. Yang akan kita persekutukan hari ini adalah berbagai macam gagasan dan imajinasi yang bertentangan dengan Tuhan dan tidak sesuai dengan esensi diri-Nya, yang seharusnya orang lepaskan, dalam semua jenis gagasan dan imajinasi yang berkaitan dengan penghalang antara manusia dan Tuhan serta permusuhan mereka terhadap Tuhan. Kita tidak akan membahas tentang gagasan dan imajinasi kosong, tidak nyata, dan tidak dapat dipahami tersebut. Dapat dikatakan bahwa, mengingat tingkat pertumbuhanmu pada saat ini, hal-hal tersebut pada dasarnya bukanlah masalah dan tidak akan memengaruhi pengejaranmu akan kebenaran, apalagi memengaruhimu dalam hal mengikuti Tuhan, dan bahwa sekalipun ada orang-orang yang masih memiliki beberapa imajinasi penuh angan-angan di benak mereka, hal-hal ini tidak akan memengaruhi mereka dalam hal mengikuti Tuhan, dan karenanya, itu bukanlah masalah besar. Gagasan dan imajinasi manusia yang akan kita persekutukan berkaitan dengan sikap orang terhadap Tuhan dalam kehidupan mereka sehari-hari, serta berkaitan dengan pelaksanaan tugas mereka, jalan yang orang tempuh, dan tentu saja terlebih dari itu, berkaitan dengan pengejaran mereka. Di antara berbagai gagasan dan imajinasi yang orang miliki tentang Tuhan, pertama-tama, orang memiliki banyak sekali gagasan dan imajinasi tentang pekerjaan-Nya, yang jauh lebih realistis dibandingkan dengan berbagai imajinasi yang dimiliki orang-orang tidak percaya tentang Tuhan, dan itu tidaklah kosong atau tidak dapat dipahami. Semua itu adalah hal-hal yang ada dalam pikiran setiap orang saat mereka mengikuti Tuhan. Dengan kata lain, orang-orang dipenuhi dengan banyak gagasan dan imajinasi yang penuh angan-angan dan tidak realistis tentang pekerjaan Tuhan. Misalnya, orang membayangkan bahwa pekerjaan-Nya itu penuh dengan mukjizat, dan penuh dengan keajaiban yang tidak dapat diperkirakan atau dicapai oleh manusia. Tentu saja, gagasan dan imajinasi terbesar orang dalam hal ini adalah bahwa pekerjaan Tuhan mungkin mampu melengkapi seseorang dalam sekejap, atau bahwa hanya dengan mengucapkan beberapa patah kata atau mengadakan mukjizat atau keajaiban, Tuhan dapat langsung mengubah seseorang dan mengubahnya menjadi seseorang yang telah terbebas dari kehidupan daging dan berbagai kesulitan nyata dari daging. Mereka membayangkan orang ini tidak makan atau minum, dan tidak memiliki kebutuhan jasmani seperti robot; selain itu, mereka yakin bahwa orang ini berpikir dengan cara yang murni, tanpa pertimbangan yang egois, dan bahwa dia sangat kudus di dalam hatinya. Mereka membayangkan bahwa untuk mencapai hal ini, tidak perlu mengejar kebenaran, atau mempersekutukan kebenaran atau menerima pemangkasan selama bertahun-tahun. Sebaliknya, Tuhan dapat mencapai semua ini hanya dengan beberapa kata, karena apa pun yang Tuhan firmankan akan digenapi dan apa pun yang Dia perintahkan akan tetap teguh. Terutama pada awalnya, ketika orang-orang baru saja menerima tahap ketiga dari pekerjaan Tuhan, mereka bahkan lebih dipenuhi dengan segala macam gagasan dan imajinasi tentang pekerjaan-Nya. Ketika beberapa orang mendengar bahwa “pekerjaan Tuhan akan segera berakhir”, mereka tidak tahu pada tahun, bulan, atau hari apa itu akan berakhir, tetapi mereka merasa cemas dan bahkan meninggalkan pekerjaan dan keluarga mereka. Beberapa petani berhenti bercocok tanam, dan yang lainnya berhenti beternak sapi dan domba. Ada orang-orang yang bahkan menjual rumah dan mobil mereka, mengambil semua uang yang mereka miliki di bank, mengumpulkan aset mereka, dan mulai membawa emas, perak, dan barang-barang berharga mereka, siap untuk mengikuti Tuhan. Ini karena orang-orang mengira bahwa pekerjaan Tuhan akan berakhir, dan bahwa mereka tidak perlu lagi menjalani hidup mereka, dan mereka yakin bahwa Tuhan telah memutuskan ikatan keluarga dan pernikahan, dan bahwa mereka harus meninggalkan pernikahan, pekerjaan, dan masa depan mereka, serta meninggalkan semua kesenangan duniawi untuk mengikuti Tuhan. Jika seseorang bertanya kepada mereka, “Ke mana kau akan pergi dengan koper dan semua keluargamu itu?” mereka akan berkata, “Aku akan pergi ke kerajaan surga.” Lalu jika mereka ditanya, “Di manakah kerajaan surga itu?” mereka akan menjawab, “Aku belum tahu, aku akan pergi ke mana pun Tuhan membawaku.” Entah mereka bertindak berdasarkan dorongan hati atau telah memikirkannya masak-masak, bagaimanapun juga, perwujudan ini menyingkapkan satu fakta, yaitu bahwa orang memiliki banyak imajinasi tentang pekerjaan Tuhan. Mereka tidak tahu bagaimana Tuhan akan bekerja untuk menyelamatkan mereka, atau bagaimana perasaan mereka atau seperti apa keadaan dan lingkungan tempat mereka tinggal setelah Dia menyelamatkan mereka. Mengenai apa tepatnya maksud-maksud Tuhan, atau hasil apa yang ingin Tuhan capai melalui pekerjaan-Nya dalam diri orang-orang, mereka juga tidak mengetahui apa pun tentang hal ini. Jadi, apa yang mereka ketahui? Mereka hanya mengingat satu kalimat: Hari Tuhan sudah dekat, bencana telah datang, pekerjaan Tuhan akan segera berakhir, dan kita harus meninggalkan segalanya dan mengikuti Tuhan. Inilah sumber dan dasar terbentuknya semua gagasan dan imajinasi mereka, serta melalui gagasan dan imajinasi inilah mereka telah mengambil segala macam pilihan dan keputusan. Pilihan dan keputusan apa yang telah mereka ambil? Mereka telah memilih untuk meninggalkan dunia, meninggalkan studi mereka, meninggalkan karier mereka, meninggalkan pernikahan mereka, meninggalkan keluarga mereka, dan bahkan meninggalkan cinta keluarga jasmani, dan sebagainya, dan setelah melepaskan semua hal ini, mereka menunggu berakhirnya pekerjaan Tuhan. Apa tujuan mereka menunggu berakhirnya pekerjaan Tuhan? Tujuan mereka adalah untuk diangkat dan mengikuti Tuhan. Diangkat ke mana tepatnya? Mereka mengira ke mana pun mereka akan diangkat, atau pada hari apa tepatnya mereka akan diangkat, bagaimanapun juga, mereka tidak akan masuk neraka. Mereka yakin bahwa sekalipun itu bukan surga, mereka akan pergi ke tempat yang lebih tinggi, dan bahwa sekalipun itu bukan surga, atau kerajaan yang berwujud, mereka tidak mungkin salah dengan mengikuti Tuhan, dan bahwa mereka mungkin akan diangkat ke tempat di mana pun Tuhan berada. Meskipun gagasan dan imajinasi yang orang-orang miliki ini sempurna, dapatkah itu menjadi kenyataan? Apakah momen yang mereka nanti-nantikan—akhir dari pekerjaan Tuhan—sudah tiba? (Belum.) Karena pekerjaan Tuhan belum berakhir, apakah orang-orang merasa kecewa atau cemas? Apakah mereka merasa menyesal? Ada orang-orang yang kecewa, bukan? Ada orang-orang yang menjadi negatif ketika mereka menghadapi kesulitan saat melaksanakan tugas, atau merasa menyesal ketika mereka mengalami kesengsaraan dalam kehidupan rumah tangga mereka atau ketika mereka menderita penganiayaan dan tidak memiliki jalan keluar. Tentu saja, tidak mudah bagi beberapa orang untuk bertahan hingga saat ini, tetapi di dalam hatinya, mereka memang sangat cemas. Apa yang mereka cemaskan? Mereka berpikir, “Mengapa pekerjaan Tuhan belum berakhir? Berapa lama lagi pekerjaan Tuhan akan berlangsung? Haruskah aku pulang ke rumah dan melanjutkan hidupku? Haruskah aku kembali bekerja dan mencari masa depan bagi diriku sendiri di dunia ini? Haruskah aku membeli kembali rumahku? Tuhan tidak menanggapi kita atau memberi kita jawaban yang jelas tentang hal ini! Bukankah seharusnya kita diberi tahu kapan pekerjaan Tuhan akan berakhir, dan pekerjaan apa lagi yang akan Dia lakukan, sehingga kita dapat bersiap? Tuhan tidak memberi tahu kita hal-hal ini, Dia hanya terus mengungkapkan kebenaran, mempersekutukan kebenaran, dan berbicara tentang keselamatan. Dia tidak pernah berbicara tentang apa yang akan terjadi kelak, atau tentang masa depan, atau kapan umat manusia akan memasuki tempat tujuan yang indah, atau kapan kehidupan jasmani akan berakhir; Dia hanya membuat kita menunggu tanpa batas waktu.” Orang tidak memiliki pengetahuan tentang pekerjaan Tuhan. Secara lebih spesifik, mereka tidak jelas tentang bagaimana cara Tuhan menyelamatkan manusia, metode apa yang Dia gunakan untuk menyelamatkan manusia, pekerjaan spesifik apa yang Tuhan lakukan dalam semua pekerjaan-Nya untuk memungkinkan orang diselamatkan, dan sebagainya. Sebaliknya, mereka selalu hidup dalam gagasan dan imajinasi mereka sendiri, serta menganggap pekerjaan Tuhan sebagai formalitas atau semacam sulap yang fantastis. Seolah-olah pekerjaan-Nya hanyalah retorika dan tidak memiliki isi spesifik apa pun di dalamnya—Tuhan hanya perlu mengucapkan beberapa firman dan apa pun yang Dia firmankan akan digenapi, dan apa pun yang Dia perintahkan akan tetap teguh, dan setelah itu orang-orang akan berubah, serta menjadi seperti yang dinubuatkan dalam Kitab Wahyu, berubah menjadi orang-orang kudus dan disucikan. Ide-ide penuh khayalan dan kosong seperti apa pun yang orang miliki tentang pekerjaan Tuhan, baik yang spesifik maupun yang tidak spesifik, singkatnya, orang dipenuhi dengan gagasan dan imajinasi tentang pekerjaan-Nya, serta selalu hidup dalam gagasan dan imajinasi kosong dalam cara mereka memperlakukan pekerjaan Tuhan, dan dalam cara mereka memperlakukan setiap bagian dari pekerjaan spesifik yang Tuhan lakukan dan setiap hal spesifik yang Dia firmankan untuk menyelamatkan umat manusia. Tentu saja, kebanyakan orang hanya memiliki satu gagasan dan imajinasi tentang pekerjaan Tuhan, yaitu bahwa begitu pekerjaan Tuhan berakhir, orang-orang akhirnya akan berhasil melewatinya, dan selama mereka dapat menunggu sampai pekerjaan-Nya berakhir dan bertahan hidup pada saat itu, mereka telah menang, dan semua yang telah mereka tinggalkan dan persembahkan, serta kesukaran yang telah mereka derita, dan harga yang telah mereka bayar, semuanya akan sepadan. Dinilai berdasarkan hal ini, di satu sisi, orang dipenuhi dengan segala macam imajinasi tentang pekerjaan Tuhan. Di sisi lain, orang tidak mengejar kebenaran dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan; sebaliknya, terdapat sifat berjudi dalam iman mereka—mereka mempertaruhkan hidup mereka dan semua harta benda mereka, masa depan mereka, pernikahan mereka, dan semua yang mereka miliki, dan mereka menganggap bahwa mereka hanya perlu bertahan sampai pekerjaan Tuhan berakhir, dan bahwa asalkan mereka masih hidup ketika Tuhan menyatakan bahwa pekerjaan-Nya telah berakhir, mereka kemudian akan mendapatkan keuntungan, dan memperoleh kembali semua yang telah mereka bayarkan. Bukankah seperti itulah cara orang berpikir? (Ya.) Sekarang setelah kita banyak membicarakan hal ini, apa sajakah gagasan dan imajinasi utama yang orang miliki tentang pekerjaan Tuhan? (Orang yakin bahwa pekerjaan Tuhan itu penuh dengan mukjizat, dan bahwa Tuhan dapat mentahirkan orang-orang hanya dengan beberapa kata, serta mereka dapat masuk ke dalam kerajaan surga tanpa perlu membayar harga apa pun atau tanpa mengejar kebenaran.) Inilah gagasan dan imajinasi yang orang miliki tentang pekerjaan Tuhan. Gagasan dan imajinasi apa lagi yang ada? (Orang tidak mengetahui apa tepatnya hasil yang ingin Tuhan capai melalui pekerjaan-Nya dalam diri orang-orang, dan mereka mengira asalkan mereka dapat bertahan sampai pekerjaan Tuhan berakhir, akan ada harapan bagi mereka untuk masuk ke dalam kerajaan surga.) Ini juga merupakan gagasan dan imajinasi—orang menganggap pekerjaan Tuhan hanyalah suatu formalitas dan prosedur. Apa lagi? (Dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, orang-orang tidak mengejar kebenaran, sebaliknya terdapat sifat berjudi dalam iman mereka.) Apakah ini gagasan dan imajinasi? Ini adalah esensi kepercayaan orang kepada Tuhan dan esensi pengejaran mereka. Gagasan dan imajinasi apa yang ada di dalamnya? Bukankah orang-orang mengira bahwa selama mereka meninggalkan segalanya dan melaksanakan tugas sembari mengikuti Tuhan, mereka akan diubahkan, seolah-olah dengan cara disulap? (Ya.) Pemikiran orang sangat kosong, berkaitan dengan hal-hal supernatural, dan penuh angan-angan. Orang mengira mereka tidak perlu menerima hajaran, penghakiman, atau pemangkasan, ataupun perbekalan firman Tuhan, bahwa mereka hanya perlu mengikuti Tuhan dengan cara seperti ini, melaksanakan tugas apa pun yang diminta, dan bahwa selama mereka mengikuti sampai akhir, mereka akan diubahkan, dan pada akhirnya masuk ke dalam kerajaan surga begitu pekerjaan Tuhan berakhir. Bukankah seperti inilah gagasan dan imajinasi yang orang miliki? (Ya.)

Orang dipenuhi dengan segala macam gagasan dan imajinasi tentang pekerjaan Tuhan. Hal yang baru saja kita persekutukan berkaitan dengan gagasan orang tentang hari-hari pekerjaan Tuhan. Selain gagasan-gagasan ini, ada jenis gagasan dan imajinasi lainnya, yaitu setiap kali orang menghadapi beberapa kesulitan nyata, dalam keinginan subjektifnya, mereka sering berharap akan secara tiba-tiba mendapatkan inspirasi dari Tuhan dan kemudian mendapatkan ide cemerlang, tanpa perlu makan dan minum firman Tuhan, memperlengkapi diri mereka dengan kebenaran, atau memahami prinsip-prinsip kebenaran pada saat-saat biasa, dan bahwa Tuhan dapat membantu mereka untuk menyelesaikan masalah apa pun yang mereka hadapi dalam kehidupan mereka sehari-hari, sebesar atau sekecil apa pun masalah tersebut. Pemahaman dan pengertian orang tentang pekerjaan Tuhan sangat penuh dengan angan-angan dan kosong, dan orang juga penuh dengan gagasan dan imajinasi tentang metode Tuhan dalam menyelamatkan manusia. Orang tidak ingin mencari berbagai kebenaran dalam pekerjaan Tuhan dan menangani setiap hal dengan cara yang nyata berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Sebaliknya, mereka berharap setiap kali menghadapi jenis masalah apa pun, Tuhan akan memberi mereka terang dan pewahyuan, sama seperti Dia memberikan pewahyuan kepada para nabi, sehingga apa pun yang menimpa mereka dalam kehidupan nyata, mereka akan memiliki hikmat dan kemampuan, serta cara untuk menangani segala jenis masalah, tanpa perlu berdoa kepada Tuhan dan mencari kebenaran, ataupun makan dan minum firman Tuhan, seolah-olah mereka hidup di dunia ajaib. Berdasarkan imajinasi mereka, orang mengira begitu mereka mulai percaya kepada Tuhan, mereka akan menjadi cerdas dan pandai. Ada orang-orang yang bahkan mengira begitu mereka mulai percaya kepada Tuhan, penampilan mereka akan menjadi lebih menarik, dan tidak lagi memiliki kesulitan dan masalah kedagingan apa pun, atau hambatan karena watak rusak mereka, atau kesulitan nyata apa pun dalam kehidupan mereka sehari-hari. Mereka yakin asalkan mereka memiliki keinginan untuk memuaskan Tuhan, Dia akan memberi mereka kekuatan dan menciptakan keadaan yang baik dan unggul bagi mereka, membuat semua ini menjadi kenyataan, dan mewujudkan semua aspirasi dan keinginan mereka, dan terutama ketika menghadapi hal-hal yang berada di luar jangkauan kualitas dan naluri mereka, Tuhan akan lebih mengulurkan tangan-Nya untuk membantu sehingga mereka dapat dengan cerdik atau mudah melakukan hal-hal yang ingin mereka lakukan. Ada juga orang-orang yang kualitasnya buruk dan kurang keterampilan dalam segala macam kemampuan profesional yang menganggap bahwa Tuhan hanya perlu melakukan mukjizat atau keajaiban dan kualitas mereka akan tiba-tiba menjadi baik, dan mereka akan tiba-tiba menjadi cerdas. Mereka juga yakin bahwa tidak ada yang sulit bagi Tuhan untuk melakukan apa pun, dan bahwa Tuhan dapat membantu mereka mencapai apa pun yang tak mampu mereka sendiri capai, serta membantu mereka mengatasi masalah sulit apa pun yang tak mampu mereka sendiri atasi dan yang berada di luar kemampuan mereka. Singkatnya, dalam pekerjaan Tuhan, orang memiliki banyak gagasan dan imajinasi. Di satu sisi, mereka penuh dengan berbagai imajinasi tentang durasi pekerjaan Tuhan, dan juga telah melakukan berbagai tindakan dan membayar berbagai harga dalam hal ini. Pada saat yang sama, orang juga penuh dengan segala macam gagasan dan imajinasi tentang berbagai kesulitan dan masalah yang mereka hadapi, dan bahkan tentang watak rusak mereka sendiri. Sebagian besar dari gagasan dan imajinasi ini kosong, penuh angan-angan, dan tidak realistis, dan terlebih dari itu, gagasan dan imajinasi itu melampaui kualitas dan pikiran manusia, serta melampaui jangkauan naluri mereka. Orang sering berharap bahwa Tuhan tidak akan bertindak berdasarkan kesulitan nyata mereka, atau berdasarkan kualitas, pikiran, serta naluri mereka, dan bahwa Dia justru akan membuat mereka mampu untuk melampaui semua ini, melampaui kemanusiaan normal mereka, kualitas, dan naluri mereka untuk melakukan hal-hal tertentu. Orang dipenuhi dengan gagasan dan imajinasi tentang pekerjaan Tuhan, dan isi imajinasi mereka sangat supernatural. Gagasan dan imajinasi ini sepenuhnya bertentangan dan bermusuhan dengan kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan. Orang-orang tidak berpikir: Jika Tuhan melakukan hal-hal yang supernatural ini, mengapa Dia masih mengucapkan begitu banyak firman dan membekali orang-orang dengan begitu banyak kebenaran? Dia tentunya tidak perlu melakukan hal itu. Alasan mengapa pekerjaan Tuhan begitu nyata adalah karena Tuhan berharap untuk membekali manusia dengan semua firman dan kebenaran-Nya dan mengerjakannya ke dalam diri mereka, sehingga mereka dapat hidup berdasarkan firman dan kebenaran tersebut. Maksud-Nya bukanlah untuk membuat orang-orang menjadi mampu untuk melampaui kemanusiaan normal atau naluri mereka, tetapi untuk membuat mereka mampu, atas dasar kemanusiaan yang normal, untuk berpegang pada prinsip-prinsip kebenaran, dan memegang teguh tugas dan amanat yang telah Dia berikan kepada mereka. Namun, gagasan dan imajinasi manusia justru bertolak belakang dengan pekerjaan Tuhan, dan sama sekali tidak sesuai dengan cara Tuhan bekerja. Tuhan ingin bekerja dengan cara yang nyata, sedangkan imajinasi manusia tentang pekerjaan Tuhan berkaitan dengan hal-hal yang supernatural, kosong, dan tidak realistis. Tentu saja, ada orang-orang yang berharap bahwa Tuhan akan menggunakan beberapa metode yang bahkan lebih istimewa untuk memberi mereka pewahyuan, membekali mereka, menyokong dan membantu mereka, bahkan mengubah mereka dan membuat mereka dapat diselamatkan. Misalnya, ada orang yang setiap kali menghadapi masalah, mereka sering kali tidak mencari jawaban atau jalan penerapan dari dalam firman Tuhan, tetapi malah berlutut, memejamkan mata, dan berdoa. Mereka tidak mencari kebenaran tentang masalah tersebut ketika berdoa, dan kemudian menemukan firman Tuhan yang sesuai untuk menyelesaikannya. Sebaliknya, mereka berharap Tuhan dapat memberi tahu mereka apa yang harus dilakukan dalam hati mereka; atau mencerahkan mereka dengan sebuah kalimat, ide, atau gambaran; atau memungkinkan mereka untuk memperoleh sedikit terang dan memberi mereka sedikit motivasi—mereka ingin memahami kebenaran dengan cara ini. Tentu saja, ada orang-orang yang mengambil pendekatan yang lebih ekstrem, yaitu, setiap kali menghadapi suatu masalah, mereka berharap Tuhan dapat mewahyukan kepada mereka satu bagian dari firman-Nya dalam sebuah mimpi, memberi tahu mereka apakah mereka harus melakukan ini dan itu serta bagaimana cara melakukannya, atau apakah mereka harus pergi ke tempat ini dan itu, atau apakah mereka harus memberitakan Injil kepada si Anu atau tidak. Ada orang-orang yang, ketika dihadapkan dengan kesulitan besar, berharap untuk menerima mimpi atau mendapatkan jawaban dalam mimpi, dan bahkan berharap untuk menganalisis dan menafsirkan mimpi mereka bersama dengan saudara-saudari mereka atau para pemimpin gereja, sambil berpikir, “Apa arti mimpi yang Tuhan berikan kepadaku ini? Apa yang Dia ingin untuk aku lakukan? Apakah Dia menyuruhku pergi atau tidak?” Mereka yakin bahwa pekerjaan Tuhan adalah memberikan pewahyuan kepada orang-orang, memimpin dan membekali orang dengan menggunakan cara-cara khusus ini, dan dengan demikian membuat mereka dapat diselamatkan. Bukankah ini adalah gagasan dan imajinasi? (Ya.) Ada orang yang ketika masalah menimpa mereka, dan mereka tidak tahu harus berbuat apa dan tidak mendapatkan jawaban dari Tuhan ketika berdoa, mereka mengambil keputusan dengan melempar koin. Contohnya, ketika harus pergi ke suatu tempat untuk memberitakan Injil, mereka berdoa kepada Tuhan tentang apakah mereka harus pergi atau tidak dan tidak mendapatkan jawaban, lalu apa yang mereka lakukan? Mereka cukup melempar koin untuk memutuskan apakah akan pergi atau tidak. Mereka berpikir jika koin itu mendarat dengan sisi gambar menghadap ke atas, itu membuktikan bahwa Tuhan menghendaki mereka pergi, sedangkan jika koin itu mendarat dengan sisi angka menghadap ke atas, itu membuktikan bahwa Tuhan tidak menghendaki mereka untuk pergi. Mereka melempar koin tiga kali dan koin itu mendarat dengan sisi gambar menghadap ke atas sekali dan sisi angka menghadap ke atas dua kali, jadi mereka menyimpulkan, “Itu dua banding satu, yang berarti Tuhan tidak menghendaki aku pergi,” dan mereka pun tidak pergi. Mereka bahkan merasa cukup tenang untuk tidak pergi, mengira bahwa itu adalah keinginan Tuhan, dan berkata kepada diri mereka sendiri, “Aku harus mengikuti tuntunan Tuhan. Ini adalah keputusan Tuhan, bukan keputusanku. Aku harus tunduk pada tuntunan Tuhan dan tidak pergi.” Jadi, apakah mereka sebenarnya harus pergi atau tidak? Dapatkah mencari maksud Tuhan dengan cara ini mendapatkan jawaban yang akurat? Jawabannya pasti tidak akan akurat. Ketika dihadapkan dengan situasi seperti itu, engkau harus mengambil keputusan berdasarkan prinsip dan apakah keadaannya memungkinkan atau tidak—hanya inilah metode yang benar. Memberitakan Injil adalah kewajibanmu, tugasmu, dan pekerjaan yang harus kaulakukan hari ini, jadi engkau harus pergi—sudah seharusnya engkau pergi. Namun, orang sering kali tidak memahami atau menangani hal-hal seperti itu berdasarkan kenyataan ini. Sebaliknya, mereka sering kali memperlakukannya berdasarkan beberapa gagasan dan imajinasi, serta menilainya dengan menggunakan beberapa cara dan metode yang tidak biasa, dan pada akhirnya mengambil beberapa keputusan yang tidak masuk akal dan menyimpang. Bukankah ini disebabkan oleh gagasan dan imajinasi mereka? (Ya.) Dalam pekerjaan Tuhan, ketika Tuhan tidak memberikan firman yang jelas yang memberi tahu orang tentang bagaimana setiap hal harus dilakukan atau prinsip apa yang harus dipatuhi dalam menangani setiap jenis masalah, orang perlu mengikuti arahan Roh Kudus dan mengikuti tuntunan yang Tuhan berikan kepada mereka di tengah keadaan yang nyata. Tentu saja, mereka juga perlu berdiskusi atau berdoa dan mencari bersama dengan saudara-saudari mereka, dan pada akhirnya memutuskan bagaimana cara menangani masalah yang ada berdasarkan situasi yang sebenarnya. Namun, dalam pekerjaan Tuhan, ketika Tuhan memiliki firman yang jelas dan petunjuk yang jelas yang memberitahukan kepada orang-orang prinsip penerapan untuk berbagai hal, formalitas yang sebelumnya diterapkan ini dapat dihilangkan, dan orang tidak perlu lagi mematuhinya. Jika mereka terus mematuhinya, itu hanya akan menunda segala sesuatunya. Contohnya, jika setiap kali terjadi sesuatu dan mereka perlu pergi dan bertindak, orang tetap berlutut dan berdoa, bertanya, “Tuhan, aku harus pergi atau tidak? Jika Engkau tidak ingin aku pergi, buatlah keadaan tertentu untuk menghalangiku, atau jika Engkau ingin aku pergi, buatlah segala sesuatunya berjalan lancar bagiku.” Ini artinya mematuhi formalitas secara kaku dan bukan ini yang Tuhan tuntut untuk orang lakukan. Ketika Tuhan memiliki firman yang jelas mengenai tuntutan dan kriteria-Nya, orang tidak perlu lagi melewati formalitas apa pun untuk mencari, berdoa, meraba-raba, dan sebagainya. Sebaliknya, di satu sisi, mereka harus bertindak berdasarkan situasi dan lingkungan nyata yang sebenarnya, dan di sisi lain, yang terpenting adalah mereka harus bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran—inilah yang benar. Setiap hari, tanganilah segala sesuatunya dalam urutan yang benar, lakukanlah apa pun yang seharusnya kaulakukan, dan jangan lakukan hal-hal yang tidak seharusnya kaulakukan; tanganilah apa pun yang mendesak dan perlu ditangani, tundalah apa pun yang dapat dikesampingkan untuk sementara waktu, dan tanganilah terlebih dahulu masalah-masalah yang mendesak. Bukankah ini adalah prinsipnya? (Ya, benar.) Itu memang adalah prinsipnya. Engkau harus mengingat hal ini: Ketika engkau berdoa kepada Tuhan dan berusaha memahami maksud-maksud-Nya, engkau harus melakukannya berdasarkan firman-Nya; dalam situasi khusus, yaitu ketika tidak ada firman yang jelas dari Tuhan yang memberikan petunjuk, engkau harus tetap tahu bahwa Dia memiliki firman dan prinsip penerapan yang jelas untuk segala jenis masalah, dan dalam kasus seperti itu, engkau harus bertindak berdasarkan berbagai prinsip kebenaran yang Tuhan peringatkan kepada orang-orang di masa lalu. Namun, di benaknya, orang telah mengembangkan banyak gagasan dan imajinasi tentang pekerjaan Tuhan yang menggelikan, aneh, dan berkaitan dengan hal-hal yang supernatural, yang mengubah firman Tuhan dan berbagai prinsip kebenaran menjadi hiasan dan doktrin kosong, sehingga membuat firman Tuhan tidak dapat menjadi kriteria manusia untuk menangani berbagai hal atau menjadi jalan penerapan ketika masalah menimpa mereka. Ini adalah hal yang menyedihkan, dan itu sepenuhnya disebabkan oleh kenyataan bahwa orang telah mengembangkan banyak sekali gagasan dan imajinasi tentang pekerjaan Tuhan.

Orang memiliki beberapa gagasan dan imajinasi yang menggelikan, aneh, dan ganjil tentang pekerjaan Tuhan yang meresap dalam kehidupan mereka sehari-hari. Misalnya, ketika orang hendak melaksanakan tugas yang paling harus mereka laksanakan, lalu terjadi sesuatu yang menurut mereka tidak seharusnya terjadi, seperti ponsel mereka dicuri saat dalam perjalanan untuk melaksanakan tugas, atau mobil mereka mogok atau mereka terjatuh dalam perjalanan ke sana, atau masalah-masalah lainnya. Apa artinya hal ini? Apakah itu berarti bahwa Tuhan menghalangi mereka untuk melaksanakan tugas ini? Apakah itu berarti bahwa melaksanakan tugas ini tidak sesuai dengan maksud-maksud Tuhan? Apakah itu berarti bahwa tugas ini tidak seharusnya dilaksanakan? Bolehkah itu dipahami dan dimengerti seperti ini? (Tidak boleh.) Jika ini adalah hal terpenting yang harus kaulakukan saat ini dalam pelaksanaan tugasmu, dan engkau melakukannya, maka sekalipun engkau menghadapi beberapa rintangan dan kesulitan di sepanjang jalan, atau bahkan terjadi hal-hal yang menurut orang tidak seharusnya terjadi, tidak dapat dikatakan bahwa tugas yang kaulaksanakan dan pekerjaan yang kaulakukan ini tidak diperkenan Tuhan, atau bahwa Tuhan menghalangimu agar tidak melakukan hal-hal ini—itu adalah gagasan dan imajinasi manusia. Jika Tuhan ingin menghalangimu, Dia tidak akan menggunakan metode-metode tersebut. Sebaliknya, Dia akan langsung mengatur suatu keadaan sehingga engkau secara alami tidak harus pergi dan melaksanakan tugas tersebut. Artinya, Tuhan akan membuatnya sangat jelas dalam pikiranmu bahwa ada sesuatu yang lebih penting yang harus kaulakukan hari ini, dan akibatnya tugas tersebut harus dipindahkan ke urutan kedua atau ketiga dalam daftarmu, dan akan dilaksanakan nanti. Seperti apa pun engkau memperhitungkannya, engkau akan mendapati bahwa tidak mungkin untuk menyelesaikan tugas tersebut hari ini berdasarkan situasi yang sebenarnya. Ini artinya Tuhan sedang menghalangimu. Namun, apa pun yang kaupikirkan, dan apa pun rintangan atau kesulitan yang timbul dalam proses pelaksanaan tugas itu, bagaimanapun juga, jika tugas itu harus dilaksanakan hari ini, engkau harus pergi dan melakukannya. Jika Tuhan menghalangimu, Dia akan menggunakan cara yang paling tepat dan sesuai untuk membuatmu dengan sendirinya melepaskan tugas itu—inilah cara Tuhan bekerja. Cara Tuhan bekerja adalah membiarkan orang melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan dalam lingkup naluri kemanusiaan. Di satu sisi, ini adalah sikap yang seharusnya orang miliki. Di sisi lain, ada juga faktor keadaan objektif—jika keadaan memungkinkan untuk tugas itu dilaksanakan, maka itu harus dilakukan; jika keadaan tidak memungkinkan, maka orang harus menunggu beberapa waktu untuk melaksanakannya. Apa tujuan menunggu? Tujuannya adalah menunggu waktu dan keadaan yang tepat yang Tuhan atur. Jika keadaan terus-menerus tidak sesuai dan segala sesuatunya terus bermasalah saat engkau berusaha melaksanakan tugas ini, itu berarti engkau tidak boleh melaksanakannya. Sudahkah engkau mengerti? (Ya.) Dalam kehidupan orang sehari-hari, tidak perlu bagi mereka untuk berusaha mengandalkan apa yang sedang mereka rasakan dalam roh mereka saat mereka melaksanakan tugas, apa pun jenis tugasnya, entah itu hal-hal besar atau kecil, atau entah itu urusan pribadi atau urusan gereja. Jika engkau merasa rohmu tertekan hari ini dan di dalam hatimu, engkau tidak ingin melaksanakan tugas, tanyakan kepada orang-orang lain yang akan melaksanakannya bersamamu apakah mereka merasa rohnya tertekan. Jika orang lain tidak merasa rohnya tertekan, dan di dalam hatinya, bersedia melaksanakan tugas tersebut, tetapi berdasarkan perasaanmu sendiri engkau menyimpulkan bahwa itu tidak seharusnya dilaksanakan, bukankah engkau sedang bersikap terlalu subjektif tentang hal itu? (Ya.) Oleh karena itu, setiap kali orang-orang melaksanakan tugas, mereka setidaknya harus memahami bahwa mereka tidak boleh berusaha mengandalkan perasaan mereka atau bertindak berdasarkan perasaan mereka. Contohnya, engkau harus melaksanakan suatu tugas, dan engkau merasa sedikit gugup, matamu terus berkedut, dan telingamu berdenging, dan engkau berkata, “Kelopak mata kananku berkedut, apakah itu pertanda buruk? Apakah aku harus melaksanakan tugas ini?” Seseorang kemudian berkata, “Kedutan di mata kiri menandakan keberuntungan sedangkan kedutan di mata kanan menandakan bencana,” dan setelah mendengarnya, engkau tidak berani pergi dan melaksanakan tugas tersebut. Tidak peduli mata mana pun yang berkedut, jika ini adalah tugas yang sebelumnya telah disetujui, dan semua faktor yang diperlukan untuk melaksanakan tugas ini sudah ada, serta waktu dan tempatnya tepat, engkau harus pergi dan melaksanakannya. Jika engkau memutuskan untuk tidak pergi hanya karena satu orang berkata bahwa kedutan di mata kanan menandakan bencana, apakah keputusanmu itu tepat? (Tidak.) Mengapa tidak tepat? Jika itu adalah tanggung jawab dan tugasmu, dan saat ini keadaan objektif dan semua kondisi memungkinkan untuk tugas tersebut dilaksanakan, dan selain itu, tugas itu perlu dilaksanakan dengan segera, engkau harus pergi dan melakukannya. Memangnya kenapa jika kelopak mata kananmu berkedut? Mungkin saja beberapa masalah kecil muncul dan segala sesuatunya tidak berjalan dengan lancar, tetapi tugas itu tetap diselesaikan. Hanya jika Tuhan menghalanginya dan keadaannya tidak memungkinkan, barulah engkau boleh tidak pergi dan tidak melaksanakan tugas itu. Seseorang berkata, “Pasti ada sesuatu yang salah sehingga mata kananmu berkedut,” tetapi orang lain berkata, “Ini adalah tugas yang telah disetujui sebelumnya, jadi kita harus pergi dan melaksanakannya.” Pada akhirnya, engkau semua berangkat untuk melaksanakannya, tetapi mobilnya tiba-tiba mogok di tengah jalan. Katakan kepada-Ku, jika mata kanan seseorang berkedut saat kelompok itu berangkat, haruskah mereka pergi dalam kasus itu? Aku ingin melihat apakah engkau semua benar-benar memahami kebenaran atau tidak. Bagaimana menurutmu, apakah hal yang benar untuk pergi dan melaksanakan tugas ini? (Ya.) Itu sudah pasti. Engkau tidak boleh menilai apakah engkau harus pergi atau tidak berdasarkan apakah kelopak mata kanan atau kirimu berkedut. Pertama-tama, melaksanakan tugas ini adalah hal yang benar. Jadi, mengapa mobilnya mogok dalam perjalanan ke sana? Apakah itu diizinkan oleh Tuhan? Sulit untuk dijelaskan, bukan? (Mogoknya mobil dalam perjalanan ke sana mungkin disebabkan oleh kelalaian manusia, seperti jika mobil tersebut tidak diperiksa terlebih dahulu untuk melihat apakah ada masalah dengannya atau tidak.) Itu salah satu kemungkinan alasannya. Jika kita mengesampingkan alasan itu, apakah normal bagi sebuah mobil untuk mogok di tengah perjalanan? (Ya.) Jika engkau membeli mobil bekas buatan Tiongkok yang kualitasnya tidak terlalu bagus, dan engkau tidak merawatnya atau memperbaikinya dengan benar dan terus mengendarainya, mobil tersebut akan mogok di tengah perjalanan. Jika mobil itu mogok di tengah perjalanan, apakah itu berarti tugas tersebut pasti tidak dapat diselesaikan? (Belum tentu.) Mobil tersebut mogok dan membutuhkan waktu satu atau dua jam untuk memperbaikinya. Ketika engkau tiba di tempat tujuan, saudara-saudari di sana berkata, “Untunglah kalian baru datang pada saat ini. Para penguntit baru saja pergi. Seandainya kalian datang dua jam lebih awal, kalian pasti telah ditangkap oleh si naga merah yang sangat besar. Itu hampir saja terjadi!” Lihatlah, hal yang buruk ternyata menjadi hal yang baik. Apakah benar untuk pergi dan melaksanakan tugas itu? (Ya.) Apakah ada maksud baik Tuhan dalam kerusakan mobil itu? (Ya.) Jadi, apakah kelopak mata kananmu yang berkedut adalah tanda kemalangan atau keberuntungan? (Tidak kedua-duanya.) Tidak ada yang terjadi sebagai akibatnya. Jika kita memotong cerita itu pada saat mobil mogok, maka klaim bahwa “kedutan di mata kanan menandakan bencana” tampaknya cukup akurat. Mobil yang mogok adalah kemalangan, bukan? Namun, melihat hasil akhirnya, mobil yang mogok ternyata menjadi hal yang baik. Seandainya mobil itu tidak mogok, engkau semua pasti telah mendapat masalah begitu sampai di tempat tujuan—engkau bukan hanya akan gagal menyelesaikan tugas, melainkan engkau juga pasti telah ditangkap. Namun ternyata, mobil itu mogok di tengah jalan dan butuh waktu dua jam untuk memperbaikinya, jadi saat engkau sampai di sana, bahaya baru saja berlalu dan engkau aman. Ini artinya Tuhan sedang melindungimu! Renungkanlah, jika dipandang dari perspektif mobil yang mogok, tampaknya seolah-olah Tuhan sedang menghalangimu untuk pergi, tetapi sebenarnya engkau baru mengetahui apa yang telah terjadi setelah mobil diperbaiki dan engkau tiba tanpa insiden lebih lanjut. Bagaimana engkau semua memandang prinsip-prinsip dan metode tindakan Tuhan selama seluruh proses ini? Pemahaman seperti apa yang seharusnya orang miliki tentang pekerjaan Tuhan? Tinjau kembali hal-hal ini; ada kebenaran yang dapat dicari di sini, dan Aku akan melihat apakah engkau semua mampu mencarinya atau tidak. (Tuhan, pemahamanku adalah bahwa entah hal baik atau hal buruk menimpa orang-orang, ada maksud baik Tuhan dalam hal ini.) Ini adalah satu aspek. (Aspek lainnya, yaitu bahwa pekerjaan Tuhan bukanlah sesuatu yang supernatural atau khayalan, tetapi sangat nyata.) Ya, itu pemahaman yang bagus. Pekerjaan Tuhan itu nyata, dan itu bukan khayalan atau supernatural; siapa pun yang memiliki kemanusiaan yang normal dapat merasakannya dan mengetahuinya melalui pengalaman, dan itu juga sesuatu yang mampu orang pahami. Bukankah ini pemahaman yang seharusnya orang miliki tentang pekerjaan Tuhan? (Ya.) Selain pemahaman ini, apa lagi yang harus orang pahami? Mereka harus memahami bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu. Dalam pekerjaan Tuhan, setiap hal spesifik yang Dia lakukan memungkinkan orang untuk melihat bahwa tindakan-Nya sangat nyata. Pada awalnya, ketika kelompokmu berangkat, beberapa darimu mendiskusikan apakah akan pergi atau tidak. Tuhan tidak menghalangimu; Dia tidak membuatmu merasa mual, atau muntah, atau mengalami diare. Dia tidak menghalangimu, juga tidak mendesakmu untuk pergi. Bukankah ini sangat nyata? Dia mengizinkan kelompok itu untuk membicarakannya bersama-sama. Beberapa orang berkata bahwa kelopak mata kanan mereka berkedut, sementara yang lain berkata mereka merasa tidak nyaman di dalam hatinya, tetapi entah engkau mengandalkan perasaan dan suasana hatimu, atau mengandalkan imajinasi yang berkaitan dengan hal-hal supernatural, pada akhirnya engkau harus pergi ke tempat yang seharusnya kautuju, dan Tuhan tidak menghalangimu dalam keadaan apa pun. Bukankah sangat nyata bagi Tuhan untuk bekerja dengan cara seperti ini? (Ya.) Tindakan Tuhan tidak sedikit pun kosong; segala jenis perwujudan manusia diizinkan, dan ini bahkan termasuk kelopak mata beberapa orang yang berkedut. Katakan kepada-Ku, dapatkah Tuhan menghentikan atau mengendalikan berkedutnya kelopak mata orang-orang? Bukankah begitu mudah bagi Tuhan untuk mengendalikannya? Namun, apakah Dia melakukannya? (Tidak.) Tuhan tidak melakukannya. Dia tidak campur tangan, Dia memberimu kebebasan. Kelopak matamu berkedut seperti seharusnya, tetapi pada akhirnya, kelompok itu tetap berangkat—semua ini sangat nyata. Namun, ada masalah di tempat tujuan, dan Tuhan tidak menyingkirkan bahaya ini hanya karena engkau semua sedang menuju ke sana. Tuhan tidak melakukan hal itu, dan masalah tetap terjadi sebagaimana mestinya. Namun, Tuhan melakukan hal yang cerdas: Dia membuat mobilmu mogok di tengah jalan, sehingga pada saat mobil sudah diperbaiki dan engkau semua tiba di tempat tujuan, bahaya telah berlalu. Ini artinya Tuhan sedang melindungimu. Engkau dapat melihat bahwa karena jeda waktu ini, Dia dengan cerdik memungkinkanmu untuk menghindari bahaya. Segala sesuatu yang Tuhan lakukan sangat nyata, bukan? (Ya.) Jadi, ini menunjukkan kepadamu, dengan cara yang sangat nyata, bahwa apa yang Tuhan lakukan sama sekali tidak kosong atau supernatural, dan bahwa terjadinya setiap hal adalah alami dan tak terelakkan, tetapi di situlah letak kemahakuasaan Tuhan. Di sepanjang seluruh peristiwa, apa pun imajinasi orang-orang, apa pun kesulitan, kelemahan, dan masalah mereka, apakah sudut pandang yang mereka diskusikan bersama-sama itu benar atau salah, tak ada satu pun dari hal ini yang memengaruhi apa yang akhirnya terjadi, juga tidak memengaruhi hasil yang tak terelakkan dari peristiwa tersebut. Setiap hal yang seharusnya terjadi memang terjadi, masalah yang seharusnya terjadi memang terjadi, mobil yang seharusnya mogok memang mogok, dan sudut pandang orang-orang juga tersingkap, tetapi hasil akhir dari peristiwa itu tetap terjadi berdasarkan cara yang telah Tuhan tentukan, dan berdasarkan apa yang telah Tuhan tetapkan sebelumnya dan bagaimana Tuhan berdaulat atas peristiwa itu. Inilah kemahakuasaan Tuhan, bukan? (Ya.) Semua ini terjadi begitu nyata dan normal, sama seperti segala sesuatu yang terjadi pada orang-orang setiap hari dalam kehidupan mereka sehari-hari; itu terjadi secara alami dan itu tidak bersifat supernatural, khayalan, atau kosong. Oleh karena itu, dalam hal ini orang haruslah memahami bahwa pekerjaan Tuhan itu nyata dan bahwa Dia berdaulat atas segala sesuatu. Bagaimana seharusnya orang bertindak? Pertama-tama, mereka harus memahami prinsip-prinsip apa yang harus mereka patuhi apa pun yang menimpa mereka. Jika mereka hanya mengikuti perasaan manusia, itu tidak dapat diandalkan. Mereka seharusnya tidak mengikuti perasaan supernatural, atau menebak-nebak berdasarkan imajinasi yang kosong. Sebaliknya, mereka harus melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan berdasarkan keadaan yang sebenarnya dan tugas yang seharusnya mereka laksanakan. Selain itu, yang penting adalah mereka harus melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Bukankah ini jauh lebih mudah? (Ya.) Oleh karena itu, masalah apa pun yang kauhadapi, dan tahap apa pun yang telah dicapai oleh pekerjaan Tuhan, engkau tidak perlu mengikuti perasaanmu, engkau tidak perlu memeriksa apakah tanggal tertentu itu membawa keberuntungan atau tidak, dan tentu saja engkau terutama tidak perlu melihat fenomena astronomi atau mendengarkan ramalan apa pun—lakukan saja apa yang seharusnya kaulakukan. Ada orang-orang yang suka melihat fenomena astronomi atau memeriksa apakah tanggal tertentu membawa keberuntungan atau tidak, dengan berkata, “Besok bukanlah hari yang baik, apakah semuanya akan tidak mulus jika aku pergi keluar? Apakah si naga merah yang sangat besar akan melakukan penangkapan? Mengapa ada burung gagak yang berkoak di depan pintu ketika aku bangun pagi dan pergi keluar pagi ini? Aku mendengar bahwa beberapa orang melihat kucing hitam ketika mereka keluar tadi malam. Semua ini adalah pertanda buruk! Apa yang harus kulakukan? Apakah akan terjadi bahaya?” Jika engkau memiliki kemanusiaan yang normal dan pemikiran manusia normal, engkau seharusnya mampu menilai keadaan seperti apa yang berbahaya dan keadaan seperti apa yang relatif aman, serta tahu bagaimana cara menghadapinya dan menanganinya berdasarkan situasi yang sebenarnya—engkau tidak perlu melihat hal-hal lainnya tersebut. Mengenai apa yang boleh kaulakukan dan tidak boleh kaulakukan setiap hari, di satu sisi, ada firman Tuhan yang jelas sebagai prinsip-prinsip kebenaran, dan di sisi lain, engkau memiliki kemanusiaan yang normal, hati nurani, dan nalar. Asalkan engkau melakukan apa yang seharusnya kaulakukan setiap hari berdasarkan pengaturan keadaan yang sebenarnya dan arahan yang keadaan itu berikan, serta berdasarkan kebutuhan yang sebenarnya dari kemanusiaan yang normal dan tanggung jawab serta kewajibanmu sendiri, itu tidak menjadi masalah. Jika orang-orang memperlakukan kehidupan sehari-hari mereka seperti ini, bukankah segalanya akan jauh lebih sederhana? (Ya.)

B. Gagasan dan Imajinasi Orang tentang Hasil yang Ingin Tuhan Capai dalam Pekerjaan-Nya

Meskipun pekerjaan Tuhan itu mahakuasa dan menakjubkan, meskipun firman Tuhan adalah kebenaran dan hidup, tidaklah mungkin untuk melengkapi atau mengubah orang hanya dalam semalam. Ada orang-orang yang berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka, sering berkata, “Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, jadi mengapa aku masih belum berubah? Mengapa aku masih belum mencapai penyucian? Mengapa, di dalam hatiku, aku masih mencintai dunia? Mengapa aku masih begitu sombong? Mengapa aku masih memiliki hawa nafsu jahat? Dahulu aku suka menonton beberapa video atau acara-acara hiburan dari dunia orang tidak percaya. Mengapa aku masih sesekali ingin menontonnya, meskipun aku telah percaya kepada Tuhan sampai sekarang, makan dan minum firman Tuhan selama bertahun-tahun, melaksanakan tugasku, meninggalkan segala sesuatu, dan mengorbankan diriku selama bertahun-tahun, dan merasa sepertinya aku telah melepaskan hal-hal itu di dalam hatiku?” Ini adalah beberapa gagasan yang orang miliki, bukan? Khususnya, dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, ada orang-orang yang selalu mengejar hal-hal seperti menaklukkan tubuh mereka, tidak mendambakan kesenangan daging, menanggung lebih banyak penderitaan dan bekerja keras, serta mampu mengatasi banyak kesukaran fisik. Namun, meskipun mereka terus mengejar dengan cara seperti ini, mereka tetap merasa bahwa mereka sering dikendalikan oleh keinginan daging yang berlebihan, keinginan mereka akan kenyamanan, dan kemalasan mereka, sehingga mereka sering bersikap negatif dan kehilangan iman kepada Tuhan, berpikir, “Pekerjaan Tuhan telah mencapai titik ini, jadi mengapa aku begitu mengecewakan dan masih sering bersikap negatif?” Terkadang, setelah mereka memperoleh beberapa hasil dalam suatu tugas dan mendapatkan pengakuan semua orang, mereka merasa tenang dan berpikir, “Masih ada harapan bagiku untuk diselamatkan. Pekerjaan Tuhan dan firman-Nya begitu baik. Pekerjaan-Nya benar-benar dapat mengubah orang.” Namun tak lama kemudian, mereka merasa bahwa mereka masih merindukan orang-orang yang mereka kasihi. Khususnya, terkadang mereka bahkan mengenang orang-orang yang pernah mereka kagumi, dan mengingat dengan penuh kerinduan akan kehidupan duniawi yang mereka jalani, benar-benar merindukan hari-hari kejayaan mereka ketika mereka berada di dunia, jadi mereka bertanya-tanya, “Mengapa aku masih merindukan hal-hal itu? Mengapa aku belum melepaskan kesenangan daging dan memisahkan diriku dari dunia untuk menjadi kudus? Mengapa aku belum berubah?” Lalu mereka kembali merasa sedih. Mereka sering kali bimbang di tengah pemikiran dan sudut pandang seperti ini. Keadaan mereka terkadang baik, terkadang buruk, sebentar mereka lemah, sebentar mereka kuat, terkadang mereka negatif, terkadang mereka positif. Mereka sering memvonis diri mereka berdasarkan perwujudan mereka dalam kehidupan sehari-hari. Jika mereka berada dalam keadaan baik, mereka merasa bahwa mereka adalah target untuk diselamatkan; jika mereka berada dalam keadaan buruk, mereka merasa tidak ada harapan bagi mereka untuk diselamatkan dan bahwa mereka tidak dapat diselamatkan. Mereka berada di satu ekstrem atau ekstrem lainnya. Ketika mereka berada dalam keadaan yang baik, mereka merasa seperti orang kudus dan sangat dekat dengan Tuhan, merasa tidak ada penghalang di antara mereka dan Tuhan, dan merasa Tuhan berada di sisi mereka. Ketika mereka berada dalam keadaan yang buruk, mereka merasa seperti telah jatuh ke dalam neraka tingkat ke-18 dan tidak dapat melihat atau menjamah Tuhan, serta merasa bahwa Tuhan sangat jauh dari mereka. Mengapa demikian? Mengapa mereka memiliki keadaan-keadaan ini? Apakah keadaan ini normal atau tidak normal? (Tidak normal.) Ketika mereka berada dalam keadaan yang baik, mereka melakukan apa pun yang gereja atur untuk mereka lakukan, dan mereka mampu mengatasi kesulitan apa pun, menanggung kesukaran apa pun, dan membayar harga apa pun. Mereka merasa bahwa mereka adalah orang yang paling mampu tunduk kepada Tuhan, bahwa mereka adalah orang di rumah Tuhan yang mengejar kebenaran, dan tidak ada kesulitan yang dapat menghalangi mereka. Mereka bekerja sangat keras untuk melaksanakan tugas mereka dan bersedia untuk berusaha keras. Mereka tidak merasa lelah, sebanyak apa pun mereka berbicara saat menyampaikan persekutuan kepada orang lain, dan mereka tidak keberatan melewatkan makan, atau kehilangan dua atau tiga jam waktu tidur. Mereka bersedia mengorbankan diri mereka untuk Tuhan dan mengabdikan seluruh hidup mereka bagi Tuhan. Akibatnya, mereka merasa bahwa mereka telah berubah. Mereka tidak lagi memikirkan keluarga mereka, tidak lagi merindukan orang-orang yang pernah mereka kasihi, dan tidak lagi mengenang dengan penuh kerinduan kemuliaan dan kehormatan yang pernah mereka miliki di dunia ini. Mereka membuang semua itu dan mengorbankan diri mereka untuk Tuhan dengan sepenuh hati, berpegang pada prinsip-prinsip, memangkas siapa pun yang menyebabkan gangguan atau kekacauan, menegakkan keadilan bagi rumah Tuhan, tetap teguh dalam berpihak pada keadilan, membela kepentingan rumah Tuhan, dan membangun citra mereka sendiri sebagai “hakim” yang keras dan tidak memihak. Mereka melakukannya dengan cukup baik selama beberapa waktu. Namun, mungkin saja akan ada waktunya ketika mereka memperlihatkan watak rusak mereka atau melakukan sesuatu yang salah, dan kemudian mereka akan menjadi negatif dan lemah, berpikir, “Tuhan telah menyingkapkanku, Dia tidak lagi mengasihiku.” Sejak saat itu, mereka tidak akan mampu bangkit lagi. Mereka akan merasa bahwa mereka bukan apa-apa dan bahwa mereka tidak mampu melakukan apa pun, bahwa mereka masih memiliki pemikiran yang egois dan hawa nafsu jahat, sering merindukan orang-orang yang pernah mereka kasihi dan sukai, sering bersikap negatif dan lemah, masih menentang Tuhan, tidak mampu menerapkan kebenaran, dan belum berubah meskipun telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan mereka akan berpikir, “Bukankah ini berarti sudah tamat riwayatku?” Mereka akan merasa bahwa tidak ada kesempatan bagi mereka untuk diselamatkan, dan bahwa sama sekali tidak ada harapan bagi mereka. Ketika mereka senang, mereka sangat gembira, dan ketika mereka menderita, mereka sangat sengsara. Mereka selalu berada di salah satu dari kedua ekstrem ini, berpindah dari satu ekstrem ke ekstrem yang lain. Mengapa demikian? Entah keadaan dan perwujudan yang mereka perlihatkan itu positif atau perasaan putus asa, singkatnya, semuanya adalah jenis masalah yang sama, yaitu bahwa mereka penuh dengan gagasan dan imajinasi tentang pekerjaan Tuhan, serta selalu memvonis diri mereka dan menggolongkan diri mereka berdasarkan suasana hati, serta berdasarkan penyingkapan dan perwujudan mereka selama periode tertentu, sementara pada saat yang sama, mereka menetapkan penilaian atas pekerjaan Tuhan, hasil yang dicapai oleh pekerjaan-Nya dalam diri orang-orang, serta tujuan dan sasaran yang dicapai oleh pekerjaan-Nya dalam diri orang-orang. Inikah sumber masalahnya? (Ya.) Ketika orang berada dalam keadaan positif, mereka berdoa di hadirat Tuhan, mengungkapkan tekad mereka sembari menangis tersedu-sedu, bersedia mengabdikan seluruh hidup mereka bagi Tuhan tanpa meminta apa pun, bersedia mengikuti Tuhan dan mengorbankan diri mereka untuk-Nya. Ketika berdoa dan membulatkan tekad seperti ini, mereka merasa bahwa semua kesulitan bukan lagi kesulitan. Mereka tergerak hingga menangis, dan bahkan percaya bahwa Roh Kuduslah yang telah menggerakkan mereka. Mereka berpikir, “Roh Kudus telah menggerakkanku. Tuhan pasti sangat mengasihiku! Tuhan tidak meninggalkanku!” Mereka berdoa sembari menangis dan berkata bahwa mereka telah digerakkan oleh Roh Kudus—bukankah ini adalah khayalan? (Ya.) Sebenarnya, engkau digerakkan oleh seberapa baiknya perasaanmu tentang dirimu sendiri; engkau digerakkan oleh tekad, aspirasi, keinginan, dan tindakanmu sendiri, bukan oleh Roh Kudus. Mengapa Kukatakan bahwa engkau digerakkan oleh dirimu sendiri? Engkau memiliki begitu banyak gagasan dan imajinasi tentang pekerjaan Tuhan, dan semuanya itu sangat menyimpang—apakah menurutmu Tuhan akan menggerakkanmu? Dengan engkau berada dalam keadaan ekstrem ini, akankah Tuhan menggerakkanmu sehingga engkau menjadi jauh lebih ekstrem? Jika Tuhan menggerakkanmu, itu hanya akan membuatmu menjadi jauh lebih ekstrem, dan membuatmu mengagumi dirimu sendiri dan menjadi makin digerakkan oleh dirimu sendiri, dan membuatmu makin ingin membulatkan tekad ini: “Aku akan mengurangi waktu tidurku dan menderita lebih banyak kesukaran, aku akan makan makanan apa pun entah itu enak atau tidak, aku tidak akan keberatan makan makanan apa pun, dan tidak akan peduli apakah makanan itu baik atau tidak untuk tubuhku. Aku harus mengatasi preferensi daging lamaku, aku harus secara khusus mengoreksi kekurangan daging lamaku, dan aku harus membuat dagingku lebih menderita dan tidak membiarkannya merasa nyaman. Jika dagingku terasa nyaman, aku tidak akan mengasihi Tuhan; jika dagingku terasa nyaman, aku akan menikmati kenyamanan daging dan tidak bekerja keras untuk melaksanakan tugasku.” Jika ini adalah Roh Kudus yang menggerakkanmu, engkau hanya akan terus berada dalam keadaan ekstrem ini, dan bahkan akan makin secara keliru meyakini bahwa engkau telah menang atas daging dan mengalahkan Iblis, dan bahwa engkau telah diselamatkan. Itulah sebabnya Kukatakan bahwa engkau bukan digerakkan oleh Roh Kudus, melainkan oleh dirimu sendiri. Apakah engkau semua sering digerakkan oleh dirimu sendiri? (Ya.) Engkau semua digerakkan oleh tekadmu sendiri untuk mengorbankan diri dan menderita kesukaran bagi Tuhan, dan di dalam hatimu, engkau semua sangat rela untuk menderita kesukaran bagi Tuhan, untuk menderita kesukaran sebesar apa pun, atau bahkan untuk mati, dan kemudian air mata mengalir di pipimu. Sebenarnya, Tuhan tidak tergerak oleh tergeraknya dirimu, Dia juga tidak tergerak oleh tekadmu. Perwujudanmu ini hanyalah dorongan sesaat, gejolak gairah yang membara yang bersifat sementara. Dalam situasi ini, engkau bahkan mungkin berdoa kepada-Nya dan berkata, “Tuhan, aku rela mati untuk-Mu! Tuhan, aku begitu sibuk melaksanakan tugasku hari ini sehingga aku melewatkan makan. Sekalipun aku harus melewatkan 10 kali makan, aku akan rela melakukannya! Manusia hidup bukan dari roti saja, melainkan dari firman yang keluar dari mulut Tuhan. Tuhan, aku bersedia untuk mengasihi-Mu sepanjang hidupku, untuk selama-lamanya, dan kasihku kepada-Mu tidak akan pernah berubah!” Perkataanmu yang muluk-muluk ini membuatmu menangis tersedu-sedu, tetapi sikap Tuhan terhadapmu tidak berubah. Mengapa? Itu karena engkau digerakkan oleh dorongan sesaat, dan air matamu bukanlah air mata penyesalan, bukanlah air mata karena perasaan berutang, atau air mata karena telah benar-benar mengenal dirimu sendiri, dan terlebih lagi, bukanlah air mata kesedihan karena ketidakmampuanmu untuk menerapkan kebenaran dan berpegang pada prinsip-prinsip kebenaran. Oleh karena itu, emosimu ini hanya dapat menggerakkan dirimu sendiri, dan mungkin juga menggerakkan orang-orang lain atau mereka yang ada di sekitarmu, tetapi Tuhan tidak tergerak olehnya. Oleh karena itu, bukan Roh Kudus yang menggerakkanmu, melainkan engkau yang menggerakkan dirimu sendiri. Air matamu mengalir karena engkau telah menggerakkan dirimu sendiri. Air matamu, perkataanmu yang emosional, dan hasratmu yang membara hanyalah fenomena yang dangkal, semua itu hanyalah semacam perilaku. Semua itu bukanlah perubahan pada esensi dan hidupmu, juga bukan perwujudan bahwa kebenaran telah menjadi hidupmu. Ketika engkau memiliki gairah dan dorongan untuk mengorbankan dirimu dan menderita bagi Tuhan serta sangat proaktif, engkau merasa bahwa Roh Kuduslah yang menggerakkanmu, bahwa engkau telah berubah, dan bahwa engkau adalah sasaran untuk diselamatkan—ini adalah sejenis gagasan dan imajinasi yang kaumiliki tentang pekerjaan Tuhan. Ketika engkau menjadi negatif karena kegagalan dan kejatuhan sementara, atau karena kerusakan dan kekuranganmu tersingkap, atau karena engkau dipangkas dan disingkapkan, engkau merasa sedih dan menderita, serta menganggap dirimu belum berubah dan bahwa tidak ada harapan bagimu untuk diselamatkan—ini adalah jenis gagasan dan imajinasi lain yang kaumiliki tentang pekerjaan Tuhan. Sebenarnya, apa pun yang Tuhan lihat—entah engkau berada dalam keadaan negatif atau positif, atau sejauh mana keadaanmu telah memburuk dan jatuh—bagaimana Tuhan melihatmu selama ini? Tingkat pertumbuhanmu adalah sebagaimana adanya. Tuhan akan menentukan seberapa banyak engkau telah berubah dan seberapa banyak kenyataan kebenaran yang telah kaumasuki berdasarkan situasimu yang sebenarnya, perwujudanmu yang sebenarnya, dan tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya. Ketidakmampuanmu saat ini untuk bangkit kembali dan kejatuhanmu saat ini ke dalam keputusasaan total bukanlah standar yang Tuhan gunakan untuk memandangmu atau menggolongkan tingkat pertumbuhanmu yang sebenarnya. Jadi, entah engkau sedang berada dalam keadaan positif atau negatif, atau entah engkau sedang dipenuhi dengan gairah yang membara atau merasa putus asa, itu tidak akan memengaruhi penilaian dan penggolongan Tuhan terhadapmu. Engkaulah satu-satunya yang menggolongkan dirimu secara tidak benar berdasarkan penyingkapan dan perwujudan sesaatmu—entah engkau menggolongkan dirimu sebagai orang seperti Petrus, atau sebagai orang yang tidak dapat diselamatkan—karena engkau memiliki banyak sekali gagasan dan imajinasi tentang pekerjaan Tuhan. Namun, seperti apa pun caramu memvonis, perasaan baik atau buruk apa pun yang kaualami, semua itu disebabkan oleh gagasan dan imajinasi yang telah kaukembangkan tentang pekerjaan Tuhan, dan gagasan serta imajinasi ini tidak sesuai dengan definisi Tuhan yang akurat dan nyata tentang seseorang serta vonis yang akurat dan nyata yang Dia berikan mengenai mereka. Bukankah benar demikian? (Ya.) Oleh karena itu, entah itu adalah perwujudan mereka sendiri, esensi mereka sendiri, atau penggolongan akhir mereka sendiri, orang tidak boleh memvonis hal-hal ini berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka sendiri. Sebaliknya, mereka harus mengukur hal-hal ini berdasarkan hukum-hukum normal dari pekerjaan Tuhan dan hasil-hasil aktual yang ingin Tuhan capai dalam pekerjaan-Nya, atau berdasarkan cara Tuhan bekerja dan definisi-Nya yang akurat tentang orang-orang. Gagasan dan imajinasi utama apa yang orang miliki tentang pekerjaan Tuhan di sini? Orang yakin bahwa tingkat pertumbuhan mereka yang sebenarnya ditentukan berdasarkan perwujudan sesaat mereka, atau perwujudan mereka selama kurun waktu tertentu, yaitu jika mereka berada dalam keadaan baik selama kurun waktu ini, berarti Roh Kudus akan bekerja dalam diri mereka, dan mereka telah berubah, memiliki hidup, telah bertumbuh dalam tingkat pertumbuhan, dan dapat memperoleh keselamatan; jika mereka berada dalam keadaan buruk dan tidak memiliki iman yang sejati kepada Tuhan selama kurun waktu ini, berarti mereka sama sekali tidak memiliki tingkat pertumbuhan. Bukankah ini adalah gagasan dan imajinasi yang orang miliki? (Ya.) Gagasan dan imajinasi yang orang miliki tentang pekerjaan Tuhan adalah bahwa pekerjaan itu bukan dilakukan dalam diri orang-orang dalam jangka panjang dan terus-menerus, melainkan bahwa pekerjaan itu memberi mereka sedikit pencerahan yang sesaat, menyebabkan mereka mewujudkan ledakan energi dan dorongan sesaat. Gagasan dan imajinasi lainnya adalah orang yakin bahwa pekerjaan Tuhan itu supernatural, bahwa Dia menggerakkan orang-orang untuk memiliki sikap yang positif, dan memiliki tekad untuk menderita kesukaran dan mengorbankan diri bagi-Nya, dan kemudian memperoleh tingkat pertumbuhan serta menjadi orang-orang yang memiliki kebenaran Tuhan sebagai hidup mereka. Mereka yakin jika mereka menjadi lemah karena satu masalah, Tuhan akan menentukan bahwa mereka telah gagal dan disingkapkan, lalu mereka akan dikutuk oleh Tuhan, disingkirkan dan ditinggalkan oleh-Nya. Bukankah ini adalah gagasan dan imajinasi yang orang miliki? (Ya.)

Apa sajakah gagasan dan imajinasi yang orang miliki yang baru saja kita persekutukan? (Orang memiliki beberapa jenis gagasan dan imajinasi tentang pekerjaan Tuhan. Mereka yakin bahwa tingkat pertumbuhan sebenarnya dari seseorang ditentukan oleh perwujudan mereka selama kurun waktu tertentu atau oleh perwujudan sesaat mereka, dan mereka menganggap bahwa pekerjaan Tuhan dalam diri orang-orang terjadi dalam sekejap, bukan secara jangka panjang dan berkelanjutan. Orang juga yakin bahwa pekerjaan Tuhan itu sangat supernatural dan bahwa Tuhan sering menggerakkan orang-orang. Ketika orang digerakkan oleh Roh Kudus untuk sesaat, mereka merasa bahwa mereka akan disempurnakan atau bahwa mereka makin dekat untuk mencapai standar Petrus, dan ketika orang gagal dan menjadi lemah, mereka menentukan bahwa mereka telah disingkirkan.) Apa sajakah gagasan dan imajinasi yang orang miliki tentang pekerjaan Tuhan dalam hal ini? Orang yakin bahwa perwujudan sesaat mereka merepresentasikan tingkat pertumbuhan mereka yang sebenarnya, dan bahwa Tuhan memvonis orang berdasarkan perwujudan sesaat mereka. Orang mengira bahwa Tuhan itu senang melihat orang mengalami kesukaran dan membayar harga, bahwa Dia senang melihat orang sering berdoa dan membulatkan tekad serta digerakkan hingga mereka menangis tersedu-sedu, dan mengira Dia senang jika orang mampu meninggalkan segala sesuatu dan mengorbankan diri mereka serta bekerja dengan tekun, dan mampu mengatasi berbagai kesulitan daging. Mereka mengira entah mereka bertindak berdasarkan prinsip-prinsip atau tidak, entah mereka bertindak sesuai dengan kebenaran atau tidak, asalkan mereka mampu untuk sering membayar harga, dan dalam melaksanakan tugas, mereka sering melewatkan makan dan tidur, bangun pagi-pagi sekali dan tidur larut malam, serta bekerja siang dan malam, maka Tuhan akan senang akan hal ini. Ini menyiratkan bahwa pekerjaan apa pun yang Tuhan lakukan atau sebanyak apa pun firman yang Dia ucapkan, Dia hanya berharap semua orang mampu menderita kesukaran dan membayar harga untuk-Nya, tidak makan makanan enak atau mengenakan pakaian bagus, serta tidak memiliki waktu luang, dan bahwa mereka harus menghabiskan waktu setiap hari untuk melaksanakan tugas mereka atau berdoa, dan sering membulatkan tekad, mengungkapkan tekad mereka, bertekad, dan bersumpah. Ada orang-orang yang mengira bahwa Tuhan itu senang mengendalikan hati dan anggota tubuh manusia, bahwa Dia tidak memberi orang-orang kebebasan dan kelepasan, dan sebaliknya Dia senang membuat mereka merasa tertekan sehingga mereka tidak dapat dilepaskan, dan senang merampas kebebasan orang untuk menjalani kehidupan kemanusiaan yang normal. Orang-orang berpikir demikian, bukan? (Ya.) Apa lagi yang orang pikirkan? Bahwa Tuhan tidak mengizinkan orang untuk gagal, memperlihatkan kelemahan atau kerusakan, atau memperlihatkan kekurangan mereka. Orang juga yakin jika mereka ingin memperoleh keselamatan dan disempurnakan, maka selama proses melaksanakan tugas, mereka sama sekali tidak boleh lemah, tidak boleh memiliki kebutuhan, kekurangan, atau kelemahan kemanusiaan yang normal, dan tidak boleh memperlihatkan watak yang rusak. Bukankah ini adalah gagasan dan imajinasi yang orang miliki? (Ya.) Dalam gagasan dan imajinasinya, orang yakin bahwa di bawah pekerjaan dan bimbingan Tuhan, mereka haruslah tetap berjiwa muda, tetap bersemangat, dan penuh gairah untuk pekerjaan mereka dan memiliki sikap yang serius terhadapnya, serta terus-menerus tegang dan tidak pernah santai. Bukankah inilah yang orang pikirkan? Apakah ini adalah gagasan dan imajinasi yang orang miliki, ataukah ini adalah tuntutan Tuhan yang sebenarnya terhadap orang-orang? (Ini adalah gagasan dan imajinasi yang orang miliki.) Orang mengira jika mereka sedikit negatif dan lemah, atau memiliki sedikit kesulitan daging, atau memiliki beberapa kelemahan atau kekurangan dalam kemanusiaan mereka, atau memperlihatkan watak yang rusak, dan sesekali mendambakan kenyamanan daging, maka Tuhan tidak akan menginginkan mereka, Dia tidak akan berfirman kepada mereka atau bekerja dalam diri mereka, dan mereka akan disingkirkan dan tidak memiliki harapan untuk diselamatkan. Benarkah demikian? (Tidak.) Bukankah ini adalah gagasan dan imajinasi yang orang miliki? (Ya.) Dalam gagasan dan imajinasi yang orang miliki, di satu sisi, mereka yakin bahwa Tuhan menyukai orang yang terus-menerus penuh dengan semangat dan gairah yang membara mengenai pekerjaan mereka, dan di sisi lain, mereka yakin bahwa Tuhan tidak menyukai kenegatifan orang-orang dan tidak mengizinkan mereka memperlihatkan kelemahan mereka. Dengan kata lain, orang menganggap bahwa Tuhan menyukai para petapa, bukan? Mereka mengira bahwa mereka haruslah hidup dalam kemiskinan sepanjang hidup mereka, sama sekali tidak memperhatikan hal-hal di dunia, dan membaca firman Tuhan setiap hari di bawah cahaya redup lampu minyak yang dingin; mereka yakin bahwa doa pagi dan malam adalah wajib, bahwa mereka harus bersyukur kepada Tuhan sebelum makan, dan bahwa mereka tidak boleh memiliki berbagai kebutuhan kemanusiaan yang normal. Mereka yakin bahwa hanya dengan cara demikianlah mereka dapat dianggap benar-benar setia kepada Tuhan dan benar-benar setia pada pekerjaan mereka, serta hanya dengan mempertahankan semangat seperti ini, barulah mereka dapat disukai oleh Tuhan dan menjadi orang yang Tuhan ingin selamatkan dan sempurnakan. Karena orang memiliki gagasan dan imajinasi seperti ini, ada orang-orang yang merasa sangat tertegur di dalam hatinya ketika mereka sesekali merindukan keluarga mereka, dan juga merasa gelisah setiap kali mereka mengobrol sebentar, mengira bahwa Tuhan akan menegur mereka. Ketika beberapa wanita muda sesekali berdandan dan mengenakan pakaian yang sedikit mencolok dan cukup modis, mereka merasa sekujur tubuh mereka tidak nyaman, dan berpikir, “Bukankah agak tidak pantas bagiku untuk berpakaian seperti ini? Bukankah ini sedikit tidak bermoral?” Sebenarnya, mereka tidak mengenakan pakaian yang aneh atau pakaian yang terbuka, tetapi mereka hanya merasa bahwa itu tidak bermoral dan berpikir, “Tuhan sedang menegurku di dalam hatiku. Dia tidak suka aku berpakaian seperti ini.” Jika engkau menganggap Tuhan tidak menyukainya, mengapa engkau tidak mengenakan jubah biksu Buddhis atau jubah Tao? Betapa “anggun” dan “sopan”-nya pakaian seperti itu! Pakaian seperti itu tidak akan dianggap tidak bermoral, bukan? Ada orang-orang yang sesekali menikmati sedikit kesombongan atau pamer, dan kemudian merasa ditegur dan merasa gelisah di dalam hatinya dan berpikir, “Tuhan tidak lagi menyukaiku. Dia tidak lagi menginginkanku.” Ada orang-orang yang bahkan menetapkan aturan bahwa mereka tidak boleh menyisir rambut, merias wajah, atau becermin, dan bahwa mereka hanya boleh mandi sebulan sekali atau enam bulan sekali, dan mengira jika mereka mandi lebih sering dari sebulan sekali atau enam bulan sekali, itu dibenci oleh Tuhan dan mereka pasti tidak akan diselamatkan. Mereka menetapkan aturan bahwa mereka harus bangun sebelum pukul lima pagi, dan mengira jika mereka bangun setengah jam lebih lambat, berarti mereka sedang menikmati kenyamanan, dan bukan orang yang mengasihi Tuhan; mereka menetapkan aturan bahwa mereka harus tidur setelah tengah malam, dan merasa jika mereka tidur sebelum tengah malam, mereka bukan orang yang melaksanakan tugas mereka dengan setia. Orang-orang ini membuat banyak aturan yang mati mengenai cara mereka berperilaku, kehidupan sehari-hari, dan kebutuhan hidup mereka sendiri. Mereka tidak mencari apa yang Tuhan tuntut, mereka juga tidak berusaha memahami apa pandangan dan sikap Tuhan terhadap hal-hal ini. Sebaliknya, mereka meyakini dengan sikap yang sepenuhnya subjektif bahwa dalam pekerjaan Tuhan, Dia tidak mengizinkan orang untuk memiliki perwujudan ini, dan bahwa jika mereka pernah memiliki perwujudan ini, mereka sedang sangat memberontak, dan mereka dibenci oleh Tuhan, dan karena itu tidak dapat diselamatkan. Sering kali, hanya karena beberapa hal sepele yang tidak layak disebutkan, seperti mengucapkan hal yang salah, menggunakan kata yang salah, memakan beberapa camilan tambahan, atau sesekali menonton beberapa video hiburan, orang-orang berpikir, “Tamatlah riwayatku, aku benar-benar memberontak! Aku tidak menyangka bahwa aku bisa memiliki perilaku dan kecenderungan seperti itu—aku tidak menyangka bahwa aku masih memiliki masalah-masalah ini. Ini mengerikan. Aku harus merenungkan diriku sendiri secara mendalam, menelaah diriku di kedalaman jiwaku, dan menjalani perubahan yang radikal. Aku tidak boleh membiarkan ini begitu saja!” Orang-orang sangat mementingkan hal-hal seperti ini yang tidak ada kaitannya dengan prinsip-prinsip kebenaran. Semua ini adalah gagasan dan imajinasi yang orang miliki dan Tuhan membencinya. Tuhan tidak ingin melihat orang memperlihatkan perwujudan seperti ini. Jadi, kebenaran apa yang harus orang-orang pahami dalam hal ini? Prinsip-prinsip apa yang harus dipatuhi? Karena hal-hal ini adalah gagasan dan imajinasi yang orang miliki, ini jelas bukan prinsip-prinsip yang Tuhan tuntut terhadap orang, dan ini jelas tidak ada kaitannya dengan tuntutan Tuhan terhadap orang. Karena semua itu adalah gagasan dan imajinasi, ini berarti semua itu dibentuk dan disusun dalam pikiran manusia—singkatnya, semua itu berasal dari pikiran manusia dan sama sekali tidak ada kaitannya dengan kenyataan kebenaran yang Tuhan tuntut agar manusia miliki. Dengan cara apa pun orang mematuhi gagasan dan imajinasi ini, selama itu tidak ada kaitannya dengan kebenaran, mematuhinya akan sia-sia. Sekalipun engkau mematuhinya, engkau sedang tidak mematuhi prinsip-prinsip kebenaran, dan Tuhan tidak akan mengingatnya. Khususnya, ada orang-orang yang di dalam hatinya merasa sangat gelisah dan sangat tertegur ketika mereka sesekali memperlihatkan preferensi atau kebiasaan daging mereka sendiri. Bagaimana kegelisahan dan teguran ini muncul? Apakah itu hasil dari diri mereka yang digerakkan oleh Roh Kudus? (Tidak, orang memiliki gagasan dan imajinasi tentang Tuhan, itulah sebabnya mereka merasa gelisah.) Dasar dari perasaan-perasaan ini adalah gagasan dan imajinasi yang orang miliki, bukan kebenaran. Ada orang-orang yang sangat mudah merasa tertegur dan gelisah di dalam hatinya, dan mereka bergegas berdoa dan mengakui dosa-dosa mereka, dan buru-buru bertobat. Engkau bertobat dari apa? Hal-hal yang telah kaulakukan ini adalah perilaku umum dalam kehidupan sehari-hari. Semua itu bukan dosa, dan tentu saja bukan pelanggaran besar. Jangan membesar-besarkan hal-hal yang tidak penting seperti itu! Jika engkau menganggap bahwa hal-hal itu salah, engkau dapat memilih untuk tidak melakukannya. Namun, tidak melakukannya bukan berarti engkau sedang mematuhi prinsip-prinsip kebenaran, dan merasa gelisah bukan berarti engkau telah melanggar prinsip-prinsip kebenaran. Mengapa engkau bertobat? Mengapa engkau berbalik? Apakah karena gagasan dan imajinasimu menyebabkanmu secara keliru meyakini bahwa itu adalah perilaku yang tidak seharusnya kaulakukan, atau apakah karena engkau menganggap bahwa perilakumu bertentangan dengan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran? Jika semua itu bertentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan engkau benar-benar merasa gelisah, engkau harus segera berbalik dan bertobat kepada Tuhan. Kegelisahan ini setidaknya merupakan teguran dari hati nurani kemanusiaan. Jika engkau merasa gelisah hanya karena engkau telah menentang gagasan dan imajinasimu sendiri, bukankah engkau sedang menuruti perasaan yang tidak perlu? (Ya.) Ini murni menuruti perasaan yang tidak perlu dan itu berlebihan. Mengapa engkau tidak merasa gelisah ketika engkau mengikuti antikristus? Mengapa engkau tidak merasa tertegur karenanya? Ketika engkau melihat orang-orang jahat mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja serta merugikan kepentingan rumah Tuhan, dan engkau tidak bangkit untuk menghentikan mereka, apakah engkau merasa gelisah? Ketika engkau melanggar prinsip-prinsip kebenaran dan berbicara serta bertindak sekehendak hatimu, apakah engkau merasa gelisah? Jika engkau telah melanggar prinsip-prinsip kebenaran dalam hal-hal ini, tetapi engkau tidak pernah merasa gelisah karenanya, itu berarti engkau bahkan tidak memiliki kemanusiaan, dan engkau juga tidak memiliki hati nurani. Dan jika engkau tidak memiliki hati nurani, hal-hal apa yang akan membuatmu merasa gelisah? Kegelisahanmu murni karena engkau menuruti perasaan yang tidak perlu. Gagasan dan imajinasimu sendirilah yang menyiksamu dan membuatmu merasa gelisah—itu tidak ada gunanya. Apa hasil akhirnya jika engkau percaya kepada Tuhan dalam gagasan dan imajinasimu sendiri? Engkau hanya akan menjadi makin munafik dan makin seperti orang-orang Farisi. Engkau hanya akan makin menyimpang dari firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran, serta akan mustahil bagimu untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Engkau selalu merasa baik tentang dirimu sendiri, tetapi apa tepatnya yang begitu baik tentang dirimu? Engkau sangat dipenuhi dengan gagasan dan imajinasi, dan semua yang kaurasakan tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Perasaanmu yang digerakkan dan tertegur, perasaan berutang dan penyesalan yang kaurasakan, pertobatan yang menurutmu harus kaumiliki, dan sumpah serta tekad yang kaubuat semuanya berkaitan dengan gagasan dan imajinasimu. Hal-hal ini hanya didasarkan pada gagasan dan imajinasimu dan tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Oleh karena itu, apa pun yang kaulakukan—entah itu menderita kesukaran dan membayar harga atau mempersembahkan sesuatu dan mengorbankan dirimu sendiri, serta apa pun yang kaukorbankan—semua itu sia-sia jika itu tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Sudahkah engkau mengerti? (Ya.)

Setelah kita mempersekutukan dan menelaah gagasan serta imajinasi yang orang miliki tentang pekerjaan Tuhan, apakah engkau semua sedikit lebih memahami tentang bagaimana memandang perilaku seperti apakah orang menderita kesukaran atau tidak, apakah mereka membayar harga atau tidak, apakah mereka mengekang diri dalam melaksanakan tugas mereka atau tidak, dan apakah mereka gemar makan makanan enak dan berpakaian bagus atau tidak, dan sebagainya, serta apa prinsip yang Tuhan tuntut dari manusia, dan apa tepatnya hasil yang ingin Tuhan capai dalam diri manusia melalui pekerjaan-Nya? Hasil yang ingin Tuhan capai dalam diri manusia bukanlah untuk melihat semangatmu bagi pekerjaanmu sepanjang waktu. Dengan kata lain, yang ingin Tuhan lihat bukanlah semangatmu atau tekadmu untuk menderita kesukaran dan membayar harga. Di mata Tuhan, jika engkau tidak memahami kebenaran, maka perwujudan-perwujudan tersebut hanyalah dorongan sesaat. Dengan kata lain, semua itu hanyalah semangatmu. Pada esensinya, apakah semangat itu? Itu adalah sikapmu yang terburu nafsu, atau lebih spesifiknya, itu adalah pendekatan emosionalmu terhadap berbagai hal. Yang Tuhan inginkan bukanlah semangat orang, pendekatan emosional mereka terhadap berbagai hal, dorongan sesaat mereka, atau semacam keadaan yang penuh semangat seperti ini. Apa yang Tuhan inginkan? (Dia ingin orang mampu memahami kebenaran.) Setidaknya, Dia ingin engkau mampu mencintai kebenaran serta memahami kebenaran, dan ketika dihadapkan dengan berbagai hal, engkau tidak menaati suatu peraturan, suatu formalitas, atau suatu perilaku, melainkan menaati prinsip-prinsip kebenaran; Dia juga ingin agar dalam tugas yang kaulaksanakan dan dalam segala hal, engkau mampu mencari prinsip-prinsip kebenaran, dan melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, serta membuat firman Tuhan dan kebenaran menjadi kenyataanmu—inilah hasil yang ingin dicapai oleh pekerjaan Tuhan. Mengenai kehidupan pribadimu, apakah engkau ingin tidur lebih awal dan bangun pagi-pagi sekali, atau tidur larut malam dan bangun agak siang, atau karunia seperti apa yang kaumiliki atau seberapa fasih caramu berbicara, semua ini tidak masalah bagi Tuhan. Entah engkau memiliki tekad untuk menderita kesukaran atau tidak, atau seberapa banyak harga yang kaubayarkan, Tuhan tidak menghargai hal-hal ini. Ada orang-orang yang berkata, “Demi kepercayaanku kepada Tuhan, aku tidak membeli pakaian bagus selama beberapa tahun, dan aku tidak pergi ke salon selama lebih dari sepuluh tahun.” Sekalipun engkau tidak makan enak, tidak mengenakan pakaian bagus, dan menderita banyak kesukaran sepanjang hidupmu, apa pentingnya hal itu? Apakah itu yang Tuhan inginkan? Apakah tujuan utama dari khotbah dan persekutuan Tuhan untuk membekali orang dengan begitu banyak kebenaran hanyalah untuk mengubahmu menjadi seorang petapa? Apakah tujuannya hanyalah untuk mengubahmu menjadi orang celaka yang menyedihkan, pengemis, atau anak muda yang penuh amarah? Tidak. Yang ingin Tuhan lakukan adalah mengerjakan firman-Nya dan prinsip-prinsip kebenaran ke dalam diri manusia. Oleh karena itu, ketika banyak orang yakin bahwa Tuhan itu senang melihat orang menderita lebih banyak kesukaran dan membayar harga yang lebih besar, dan bahwa Dia senang melihat mereka menjalani kehidupan yang sangat hemat, sulit, dan sederhana, sangat bertekad dan beraspirasi, sangat bersemangat, atau sangat mengekang diri, dan benar-benar patuh serta berperilaku baik, semua ini hanyalah gagasan dan imajinasi yang mereka miliki tentang pekerjaan Tuhan. Misalkan, selama bertahun-tahun dalam hidupmu, engkau hanya makan satu kali sehari dan tidur tiga jam di malam hari, tidak mampu makan makanan enak atau mengenakan pakaian bagus, dan engkau melakukan apa yang menurutmu harus kaulakukan selama bertahun-tahun, serta tak terhitung banyaknya engkau telah menderita kesukaran dan membulatkan tekad. Dengan kata-katamu sendiri, engkau “tetap berkomitmen pada aspirasi yang kaumiliki sejak semula”, dan engkau menderita kesukaran dan mengorbankan diri untuk Tuhan serta mengabdikan seluruh hidupmu bagi Tuhan. Namun, sekalipun engkau melakukan semua ini, jika engkau tidak pernah mengerahkan upaya pada firman Tuhan atau kebenaran, dan tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran dalam segala sesuatu yang kaulakukan, engkau pasti akan ditinggalkan. Engkau ingin memperoleh keselamatan dengan menderita kesukaran dan membayar harga, dengan tidak pernah mengubah aspirasi yang kaumiliki sejak semula, dengan mengorbankan dirimu untuk Tuhan seumur hidupmu, dan mempersembahkan semua yang kaumiliki kepada-Nya. Ini hanyalah mimpi—ini adalah angan-angan. Sekalipun engkau makan tepung jagung dan roti jagung kukus seumur hidupmu dan tidak pernah makan makanan enak atau menikmati hal-hal yang bagus, itu tidak akan ada gunanya. Tuhan tidak pernah melihat perilaku seseorang, juga tidak melihat aturan apa yang orang ikuti secara lahiriah, atau apakah di luarnya mereka terlihat menjalani kehidupan yang sederhana dan biasa atau tidak. Yang ingin Tuhan lihat adalah jalan apa yang sedang kautempuh, prinsip apa yang kautaati dalam setiap hal yang kauhadapi, dan apakah engkau menaati prinsip-prinsip kebenaran ketika menangani masalah. Jika engkau tidak menaati prinsip-prinsip kebenaran, maka sebaik apa pun engkau mengikuti ketentuan dan aturan yang ketat tersebut, itu tidak akan ada gunanya. Itu hanya akan menunjukkan bahwa engkau adalah orang yang hidup dalam gagasan dan imajinasimu, orang yang hidup dalam keinginan yang baik dan yang sepenuhnya bersifat subjektif, orang yang sama sekali tidak ada kaitannya dengan pekerjaan Tuhan, dan sama sekali tidak ada kaitannya dengan cara-cara yang Tuhan gunakan untuk melakukan pekerjaan-Nya dalam menyelamatkan manusia—orang yang jauh dari pekerjaan Tuhan. Oleh karena itu, jika engkau ingin mendapatkan sesuatu dari pekerjaan Tuhan, engkau harus terlebih dahulu mengerahkan upaya pada kebenaran; engkau tidak boleh melakukan pekerjaan apa pun atau mengerahkan upaya apa pun yang didasarkan pada gagasan dan imajinasimu sendiri—melakukannya tidak ada gunanya. Ada seseorang yang bertanya kepada-Ku: “Menurut-Mu, apakah aku terlihat lebih sopan dan pantas dengan rambut panjang atau rambut pendek?” Aku menjawabnya dengan pertanyaan, “Apakah engkau suka rambutmu panjang atau pendek?” Dia menjawab, “Aku suka rambutku panjang. Namun menurutku, berambut panjang itu tidak sopan dan tidak pantas, dan Tuhan tidak menyukainya.” Lalu Aku menjawab, “Kapan Tuhan mengatakan itu? Apakah ini ada kaitannya dengan kebenaran?” Ada seseorang lainnya yang bertanya kepada-Ku: “Bolehkah aku makan camilan?” Lalu Aku menjawab, “Apakah makan camilan merupakan kebutuhan dari kemanusiaan yang normal? Apakah Tuhan menetapkan bahwa orang tidak boleh makan camilan? Apakah Tuhan mengutuk hal tersebut?” Lalu dia berkata, “Menurutku Tuhan mengutuknya, karena makan camilan itu tidak bermoral.” Apa yang dimaksud dengan “tidak bermoral”? Jika engkau menganggap bahwa makan camilan itu tidak bermoral, apakah tidak makan camilan berarti engkau bermoral? Apakah tidak makan camilan berarti engkau memahami kebenaran dan menerapkan kebenaran? Dengan mengatakannya seperti ini, engkau bisa memahami perkataan-Ku, bukan? (Ya.) Gagasan dan imajinasi bukanlah kebenaran dan tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Jika engkau cerdas, engkau seharusnya bergegas untuk memeriksa apa saja gagasan dan imajinasi yang masih kaumiliki, serta tindakan, pemikiran dan sudut pandang orang Farisi seperti apa yang masih kaumiliki, lalu melepaskannya tanpa menundanya. Tujuan melepaskan hal-hal ini bukanlah untuk membuatmu menjadi tidak bermoral dan memanjakan dirimu sendiri, tetapi untuk membuatmu datang ke hadirat Tuhan untuk mencari prinsip-prinsip kebenaran, dan memperoleh kebenaran sebagai hidupmu. Tuhan tidak ingin melihatmu menjadi pengemis dan menjalani kehidupan seorang petapa. Ada orang-orang yang berkata, “Tuhan tidak suka orang menjadi pengemis, jadi apakah itu berarti Dia suka mereka menjadi kaya?” Tuhan juga tidak suka orang menjadi kaya. Ada orang-orang yang berkata, “Merupakan gagasan dan imajinasi manusia bahwa Tuhan itu senang jika orang menderita kesukaran jasmani. Jadi, jika Tuhan tidak senang orang menderita kesukaran, apakah itu berarti Dia senang mereka hidup dalam kenyamanan?” Salah, ini pun adalah gagasan dan imajinasimu. Lalu, bagaimana cara bertindak yang benar? (Tuhan senang jika orang dapat datang ke hadirat-Nya dan mencari prinsip-prinsip kebenaran, apa pun yang menimpa mereka.) Kapan pun itu, prinsip-prinsip kebenaran tidak boleh dilupakan. Ada orang-orang yang berkata, “Tuhan senang jika orang membulatkan tekad di hadapan-Nya dan memiliki tekad untuk menderita kesukaran.” Ada orang yang berkata, “Tuhan tidak menyukai orang yang tidak mau menderita kesukaran.” Apakah benar atau salah mengucapkan perkataan seperti ini? Pernyataan mana yang benar dan mana yang salah? (Kedua-duanya salah.) Ada orang-orang yang selalu menderita kesukaran demi status, ketenaran, dan keuntungan mereka sendiri—mereka memiliki tekad yang kuat untuk menderita kesukaran. Apakah perwujudan ini menyenangkan Tuhan? (Tidak.) Ada orang-orang yang tidak mau menderita kesukaran ketika menyangkut hal-hal pribadi, tetapi bersedia menderita kesukaran demi melaksanakan tugas mereka dan demi kebenaran, serta bersedia menderita sedikit kesukaran agar dapat bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Manakah dari perwujudan ini yang lebih baik? (Menderita kesukaran demi prinsip-prinsip kebenaran.) Apa yang dapat dilihat dari hal-hal ini? Bahwa bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan menerapkan kebenaran adalah hal yang benar. Baik dalam hal yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas, maupun dalam hal kehidupan pribadi, apakah orang menderita kesukaran atau tidak, itu bukanlah suatu standar atau prinsip. Apa yang dimaksud dengan prinsip? Prinsip adalah tuntutan Tuhan, firman Tuhan, dan kebenaran. Jika engkau menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, sekalipun engkau tidak menderita kesukaran ketika melakukannya, apa yang sedang kaulakukan adalah benar, dan Tuhan berkenan akan hal itu; jika engkau tidak bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, sekalipun engkau mengalami banyak kesukaran atau mengalami penghinaan besar dalam prosesnya, itu sia-sia, dan Tuhan tidak berkenan dengan tindakanmu. Itu sama seperti orang mendengarkan perintah dari antikristus dan kemudian melakukan apa yang diperintahkan kepadanya, menerapkan pekerjaan berdasarkan preferensi antikristus tersebut, banyak berbicara dan menderita, serta sangat menyibukkan dirinya, sampai-sampai tubuhnya lelah membungkuk dan kesehatannya rusak karena kelelahan fisik. Apakah Tuhan berkenan akan hal ini? Akankah Tuhan mengingatnya? (Dia tidak berkenan akan hal itu, dan Dia tidak akan mengingatnya.) Jadi, seperti apa sikap Tuhan? (Tuhan membenci orang-orang semacam itu.) Apa yang Tuhan katakan? “Pergilah daripada-Ku, kalian yang melakukan kejahatan.” Inilah sikap Tuhan, bukan? (Ya.) Sebanyak apa pun kesukaran yang telah kauderita atau berapa pun harga yang telah kaubayar, meskipun engkau bisa saja menggunakan ini untuk menyombongkan kontribusimu, Tuhan tidak melihat hal-hal ini. Tuhan hanya melihat apakah engkau melakukan hal-hal ini berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan apakah engkau mengikuti firman Tuhan—Dia menggunakan prinsip ini untuk mengukur dirimu. Jika engkau tidak mengikuti firman Tuhan, tetapi bertindak berdasarkan ide-idemu sendiri, maka sebanyak apa pun kesukaran yang kauderita atau berapa pun harga yang kaubayarkan, semua itu akan sia-sia. Tuhan bukan saja tidak akan mengingatnya, tetapi Dia juga akan mengutuknya. Itu akan mendatangkan kehancuranmu sendiri, bukan? (Ya.) Pada akhirnya, orang-orang semacam itu akan disingkirkan—mereka pantas menerimanya, bukan? (Ya.) Tuhan telah mengucapkan beribu-ribu firman dan memberitahumu prinsip-prinsip kebenaran, tetapi engkau sama sekali tidak mendengarkannya. Engkau selalu memiliki ide-idemu sendiri, dan berkhayal untuk menggantikan kebenaran dengan gagasan dan imajinasimu sendiri, dan dengan melakukannya, engkau ingin mendapatkan perkenanan Tuhan, masuk ke dalam Kerajaan, dan diberkati serta diberi upah. Bukankah ini mencari kematian? Bukankah orang-orang seperti itu sejenis dengan Paulus? (Ya.) Oleh karena itu, jika orang ingin melepaskan penghalang di antara mereka dan Tuhan serta sikap mereka yang memusuhi Tuhan, mereka harus memiliki pemahaman yang akurat tentang pekerjaan Tuhan. Mereka tidak boleh berspekulasi tentang Tuhan, mengukur pekerjaan-Nya, atau mengukur perilaku dan tindakan mereka sendiri berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka, lalu menangani segala sesuatu berdasarkan gagasan dan imajinasi tersebut. Hasil akhir pendekatan seperti ini adalah bahwa itu akan sia-sia, dan dalam kasus yang serius, mereka akan mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, menyinggung watak Tuhan, dan dihukum. Oleh karena itu, dalam memperlakukan pekerjaan Tuhan, orang haruslah melepaskan berbagai gagasan dan imajinasi mereka tentang Tuhan. Dengan kata lain, mereka harus memeriksa dan menelaah gagasan serta imajinasi mereka sendiri, lalu melepaskannya, mencari maksud-maksud Tuhan dan kebenaran, serta menggunakan prinsip-prinsip kebenaran untuk menggantikan gagasan, imajinasi, prinsip dan tindakan mereka yang salah. Hanya dengan cara ini, barulah engkau dapat menempuh jalan keselamatan. Jika tidak, mustahil bagimu untuk diselamatkan, itu tidak mungkin! Ini adalah semacam gagasan dan imajinasi yang orang miliki tentang pekerjaan Tuhan. Mari kita akhiri persekutuan kita di sini.

C. Gagasan dan Imajinasi Orang tentang Bagaimana Tuhan Menyucikan dan Menyelamatkan Manusia

Orang memiliki jenis gagasan dan imajinasi lainnya tentang pekerjaan Tuhan, yaitu bahwa dalam kehidupan mereka sehari-hari, ketika mereka lemah, ketika berbagai macam pemberontakan terhadap Tuhan muncul dalam diri mereka, atau ketika mereka telah melakukan hal-hal yang memberontak terhadap Tuhan dan melawan Tuhan, mereka percaya pada gagasan dan imajinasi mereka bahwa mereka harus didisiplinkan, dididik, atau bahkan dihukum, dikutuk, dan sebagainya. Contohnya, terkadang orang mengatakan hal yang salah atau mengungkapkan beberapa gagasan, atau mereka memiliki pendapat tertentu dan beberapa pembangkangan terhadap sesuatu, dan setelah beberapa waktu, mereka berpikir, “Aku telah memperlihatkan pemberontakan dan pengkhianatan ini, tetapi mengapa aku tidak didisiplinkan karenanya? Lidahku tidak terkena sariawan, aku tidak bermimpi buruk di malam hari, dan di dalam hatiku, aku tidak merasa gelisah. Mengapa demikian? Mengapa aku tidak merasakan pekerjaan Roh Kudus?” Dalam gagasan dan imajinasi mereka, mereka yakin bahwa karena Tuhan telah datang untuk menyelamatkan mereka, dan karena pekerjaan Tuhan pasti bukan hanya untuk menaklukkan mereka, melainkan juga untuk mengubah dan menyucikan mereka, serta mengubah segala jenis pemikiran dan sudut pandang yang mereka miliki yang tidak selaras dengan kebenaran, jadi jika ada beberapa hal dalam pemikiran mereka yang tidak selaras dengan kebenaran, atau hal-hal yang najis, kotor, atau jahat, maka mereka harus didisiplinkan, ditegur, atau bahkan dihukum karenanya, dan mereka berpikir, “Bagaimana orang bisa berubah dan bagaimana mereka bisa disucikan jika mereka tidak sering didisiplinkan?” Gagasan dan imajinasi apa yang orang miliki di sini? Bahwa mereka harus sering didisiplinkan, ditegur, dididik, dihukum, dan bahkan dihajar serta dihakimi dan bahwa hanya dengan cara demikianlah mereka dapat mencapai perubahan watak. Namun, dalam kehidupan sehari-hari, ketika orang memperlihatkan kenajisan, kejahatan, dan kerusakan, mereka melakukannya dengan sangat alami, mereka dapat merasakannya, dan mereka bahkan merasa tenang menjalani kehidupan dengan cara seperti ini dan tidak merasa bahwa mereka didisiplinkan atau dihukum, dan mereka menganggap hal ini tidak normal. Orang beranggapan jika mereka memperlihatkan kerusakan, mereka setidaknya harus merasa tertegur, atau jatuh sakit, atau muncul sariawan di mulut mereka, atau tersedak atau lidah mereka tergigit saat makan, dan bahwa mata mereka harus menjadi merah dan bengkak jika mereka menonton sesuatu yang tidak seharusnya mereka tonton. Katakan kepada-Ku, apakah Tuhan melakukan hal-hal ini? (Tidak.) Apakah Dia sama sekali tidak melakukannya? (Ketika orang tidak memahami kebenaran, Tuhan mungkin mendisiplinkan dan menegur mereka sedikit berdasarkan tingkat pertumbuhan mereka, sehingga mereka dapat merenungkan diri mereka sendiri dan masuk ke dalam kebenaran. Namun, setelah orang memahami kebenaran dan tahu dengan jelas di dalam hatinya bahwa apa yang telah mereka lakukan itu salah, Tuhan pasti tidak akan mendisiplinkan mereka dalam kasus itu, karena Dia berharap mereka dapat mencari kebenaran, dan menggunakan firman-Nya dan kebenaran untuk mengukur tindakan dan perilaku mereka sendiri.) Itu dipersekutukan dengan sangat baik. Dalam gagasan dan imajinasi manusia, mereka yakin bahwa setiap kali mereka memperlihatkan kerusakan dan pemberontakan, Tuhan seharusnya mendisiplinkan mereka, dan khususnya, ketika orang-orang jahat melakukan kejahatan, hukuman Tuhan seharusnya segera menimpa mereka, sehingga orang-orang jahat itu pasti dihukum. Namun dalam kehidupan nyata, mereka jarang melihat hukuman ini terjadi. Di satu sisi, ketika orang memperlihatkan berbagai jenis kerusakan dan pemberontakan, mereka tidak didisiplinkan atau dididik, dan di sisi lain, ketika orang jahat melakukan kejahatan, mereka tidak dihukum. Hal ini membuat orang memiliki gagasan tertentu tentang pekerjaan Tuhan di lubuk hatinya, dan ada orang-orang yang bahkan akan kehilangan iman mereka, serta mengukur pekerjaan Tuhan berdasarkan hal-hal lahiriah ini, dan menghakimi pekerjaan-Nya. Ini adalah gagasan dan imajinasi yang orang miliki, bukan? Ketika orang memperlihatkan kerusakan dan pemberontakan, haruskah Tuhan mendisiplinkan mereka, atau menghajar dan menghakimi mereka? (Tidak.) Ada orang-orang yang berkata, “Ketika Tuhan menyelamatkan manusia, Dia haruslah menyelamatkan mereka sepenuhnya. Apa tujuan pekerjaan Tuhan? Bukankah untuk menyucikan manusia? Jadi, ketika orang memperlihatkan kerusakan dan pemberontakan, Tuhan seharusnya mendisiplinkan dan menegur mereka—ini berarti bertanggung jawab terhadap mereka. Jika tidak, berarti Dia tidak memedulikan manusia dan tidak benar-benar mengasihi serta tidak berbelas kasihan terhadap mereka.” Bukankah orang berpikir dengan cara seperti ini? (Ya.) Kebenaran apa yang seharusnya dipahami di sini? Apakah didisiplinkan, dididik, dan dihukum merupakan proses yang esensial bagi manusia untuk memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran? Apakah itu merupakan cara dan sarana yang perlu bagi Tuhan untuk menyelamatkan manusia dan mengubah mereka? Ada orang-orang yang tidak dapat memahaminya dan berpikir, “Jika Tuhan benar-benar ada dan Dia melakukan pekerjaan-Nya untuk menyelamatkan manusia, lalu mengapa Dia tidak mendisiplinkan orang-orang ketika mereka memperlihatkan kerusakan atau memberontak terhadap-Nya? Mengapa Tuhan tidak menghukum orang-orang jahat yang berbuat jahat?” Ketika Tuhan tidak mendisiplinkan manusia, atau ketika orang-orang jahat yang berbuat jahat tidak dihukum, bukankah itu akan menyebabkan beberapa orang mempertanyakan keberadaan Tuhan dan hasil dari pekerjaan-Nya? Jika seringnya orang didisiplinkan dan dihukum dapat menggantikan pencarian mereka akan kebenaran atau memungkinkan mereka untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, maka pendisiplinan dan hukuman akan menjadi cara utama Tuhan dalam bekerja untuk menyelamatkan manusia, dan menjadi sarana yang diperlukan untuk melakukannya. Namun, mengingat tingkat kerusakan manusia saat ini, dapatkah natur Iblis mereka diubah dengan segera melalui pendisiplinan dan hukuman dari Tuhan? Mampukah orang benar-benar bertobat seketika itu juga? Mampukah mereka langsung masuk ke dalam kenyataan kebenaran? (Tidak.) Itu di luar kemampuan mereka. Oleh karena itu, dalam tahap pekerjaan Tuhan ini, pada saat yang sama Tuhan mengungkapkan kebenaran untuk membekali manusia dengan kehidupan, selain dari pekerjaan Roh Kudus untuk mencerahkan dan membimbing manusia, Dia tidak melakukan sesuatu yang supernatural, dan bahkan jarang melakukan hal-hal seperti mendidik, mendisiplinkan, atau menghukum manusia. Mendidik, mendisiplinkan, dan menghukum manusia bukanlah bagian utama dari pekerjaan Tuhan, tetapi Dia tetap melakukan hal-hal ini. Dengan kata lain, dalam kasus orang-orang khusus tertentu atau hal-hal khusus, atau di lingkungan khusus tertentu, demi mencapai hasil-hasil khusus tertentu atau karena alasan-alasan khusus tertentu, Tuhan akan melakukan pekerjaan mendisiplinkan, mendidik, atau menghukum orang-orang. Namun secara keseluruhan, dalam tahap pekerjaan-Nya ini, cara utama Dia bekerja adalah dengan berfirman dan mengungkapkan kebenaran untuk menyediakan apa yang orang butuhkan di jalan pengejaran mereka akan kebenaran, dan tujuan dari hal ini adalah untuk membuat mereka mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Sekarang setelah Tuhan mengungkapkan banyak kebenaran, Dia jarang melakukan pekerjaan mendisiplinkan, mendidik, dan bahkan menghukum seperti yang Dia lakukan pada waktu sebelumnya. Jadi, orang seharusnya lebih berfokus pada berbagai prinsip kebenaran yang harus mereka terapkan ketika menghadapi hal-hal dalam kehidupan sehari-hari, bukannya berfokus pada apakah Tuhan sedang mendisiplinkan mereka, menghalangi mereka, atau membuat segala sesuatunya berjalan lancar bagi mereka dalam hal tertentu, dan cara-cara serta praktik-praktik lainnya. Karena Tuhan jarang menggunakan metode seperti mendisiplinkan, mendidik, dan menghukum, bukan berarti Dia tidak pernah menggunakannya, Dia hanya jarang menggunakannya. Apa yang Kumaksud dengan “jarang menggunakannya”? Terkadang, dalam beberapa keadaan khusus, Dia akan menggunakan metode mendisiplinkan, mendidik, atau menghukum—dengan cara yang ringan atau representatif dan simbolis—melakukan beberapa pekerjaan yang membantu orang untuk memahami kebenaran dan melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Dengan kata lain, Dia menggunakan cara-cara ini untuk membantu orang masuk ke dalam prinsip-prinsip kebenaran, tetapi hanya itu saja. Jadi, mengapa Tuhan tidak banyak menggunakan metode-metode ini dalam pekerjaan-Nya? Mengapa Dia tidak terutama bekerja dengan cara-cara ini? Di satu sisi, itu karena pada tahap pekerjaan-Nya ini, Dia telah memberi tahu dan membekali orang-orang dengan berbagai kebenaran yang seharusnya mereka pahami, dan mereka telah mendengar kebenaran-kebenaran ini, serta telah memahami dan mengetahuinya dalam lingkup kemampuan pemahaman mereka. Ini adalah salah satu alasan. Alasan lainnya berkaitan dengan faktor-faktor subjektif manusia. Orang memiliki hati nurani kemanusiaan yang normal, dan di bawah pengaruh hati nurani ini, mereka akan mengukur apakah watak rusak yang mereka perlihatkan, atau tindakan, pemikiran, dan sudut pandang mereka sendiri positif ataukah negatif. Di dalam dirinya, orang setidaknya memiliki standar hati nurani yang berdasarkannya mereka mengukur semua ini. Jika engkau menggunakan hati nuranimu untuk mengukur hal tertentu dan engkau yakin bahwa hal itu positif, engkau seharusnya melakukannya, dan engkau tidak perlu menegur dirimu sendiri jika engkau sedikit lamban atau terlambat melakukannya. Jika engkau menggunakan hati nuranimu untuk mengukur hal itu dan engkau yakin bahwa hal itu negatif dan merupakan hal yang tidak boleh dilakukan, engkau harus menahan dirimu dan tidak mengatakan atau melakukannya. Namun, jika engkau tidak memiliki perasaan yang didorong oleh hati nurani dan nalarmu, itu berarti engkau bukan manusia. Jika engkau bahkan tidak memiliki hati nurani dan nalar, engkau tidak mungkin mengukur apakah sesuatu itu benar atau salah, positif atau negatif, dan dengan demikian tidak ada artinya bagi Tuhan untuk mendisiplinkan dirimu dan menghukummu. Dengan kata lain, Tuhan tidak bekerja dalam diri mereka yang tidak tunduk pada pengaruh hati nurani, dan Dia tidak menyelamatkan orang-orang semacam itu. Apa sajakah yang termasuk “tidak menyelamatkan mereka”? Dia bahkan tidak ingin mendisiplinkan mereka; Dia tidak mendisiplinkan mereka ataupun mendidik mereka. Ada orang-orang yang bertanya, “Jika orang melakukan kejahatan, apakah Tuhan akan menghukum mereka?” Tuhan tidak akan langsung menghukum mereka, karena gereja memiliki ketetapan administratif. Jika mereka adalah orang jahat yang menyebabkan gangguan atau kekacauan, cukup mengeluarkan atau mengusir mereka. Sekalipun mereka tidak memenuhi persyaratan untuk dikeluarkan atau diusir, mereka akan dikirim ke kelompok B. Jika orang memboroskan persembahan milik Tuhan, itu lebih serius, dan mereka harus mengganti apa pun yang seharusnya mereka ganti, dan setelah itu mereka harus ditangani dengan semestinya. Inilah prinsip pekerjaan Tuhan dan prinsip yang Dia gunakan untuk memperlakukan orang-orang. Sederhana, bukan? (Ya.) Apakah menurutmu Tuhan memilihmu berarti bahwa Dia pasti melengkapimu, dan tidak akan berhenti sampai Dia berhasil? Itu hanya terjadi pada mereka yang memiliki hati nurani dan nalar, serta yang mengejar kebenaran—itu hanya terjadi pada mereka yang dapat diselamatkan. Adapun mereka yang bahkan tidak memiliki kesadaran hati nurani, mereka hanya perlu diperlakukan dan ditangani berdasarkan ketetapan administratif gereja—Tuhan tidak akan mendisiplinkan mereka. Apa gunanya mendisiplinkan mereka? Mendisiplinkan orang-orang yang tidak memiliki kemanusiaan yang normal dan hati nurani sama saja dengan berusaha memaksa ikan untuk hidup di darat, atau memaksa babi untuk terbang, itu sama seperti melemparkan mutiara ke hadapan babi dan melemparkan hal-hal kudus kepada yang najis untuk dimakan—Tuhan tentu saja tidak melakukannya. Oleh karena itu, dalam hal ini, orang tidak boleh berpikir, “Aku dipilih oleh Tuhan, aku adalah salah satu dari domba Tuhan, dan sekalipun aku melakukan kesalahan dan melakukan kejahatan, Tuhan tidak akan meninggalkanku.” Pernyataan ini tidak ada dasarnya—sulit untuk mengatakan apakah engkau adalah seekor domba atau serigala. Bagaimana engkau mengukur apakah engkau adalah salah satu dari domba Tuhan atau bukan? Itu tergantung pada apakah engkau memiliki kesadaran akan hal itu dan apakah hati nuranimu merasa dicela dan ditegur setelah engkau melakukan sesuatu yang bertentangan dengan kemanusiaan dan hati nurani. Jika hati nuranimu merasa ditegur, engkau akan berbalik arah, dan sekalipun engkau tidak memahami kebenaran, engkau akan dapat bertindak berdasarkan standar hati nurani. Setidaknya, engkau akan mampu bertindak sesuai dengan kemanusiaan yang normal. Jika engkau memiliki perwujudan-perwujudan ini, itu berarti engkau adalah salah satu dari domba Tuhan. Jika, ketika engkau dihadapkan dengan sesuatu yang bertentangan dengan hati nurani kemanusiaan yang normal dan melanggar keadilan moral, engkau tidak memiliki rasa keadilan sedikit pun, dan engkau tidak merasa kemuakan atau kebencian terhadap kejahatan yang telah kaulakukan, atau terhadap gangguan yang disebabkan oleh orang-orang jahat, dan hati nuranimu sama sekali tidak merasa ditegur, itu berarti engkau bukanlah salah satu dari domba Tuhan, engkau adalah serigala, engkau adalah binatang, dan engkau adalah setan. Inilah standar untuk mengukur apakah engkau adalah salah satu dari domba Tuhan ataukah serigala. Jika engkau bukan salah satu dari domba Tuhan, tetapi engkau masih selalu mengukur pekerjaan Tuhan dengan menggunakan ide, gagasan, dan imajinasi seperti, “Aku telah memperlihatkan kerusakan dan pemberontakan, tetapi Tuhan belum mendisiplinkanku; Tuhan seharusnya mendisiplinkanku,” itu artinya engkau bodoh. Engkau sama sekali bukan salah satu dari domba Tuhan, dan Tuhan tidak bermaksud menyelamatkanmu, jadi apakah engkau memenuhi syarat untuk mengukur dan menghakimi pekerjaan Tuhan? Jika ini bukan kebodohan, lalu apakah ini? Engkau dapat mengukur hal ini, bukan? (Sekarang aku bisa.)

Apa standar untuk memiliki hati nurani? Bagaimana engkau mengukur apakah orang memiliki hati nurani atau tidak? (Itu tergantung pada apakah di dalam hatinya, mereka memiliki rasa keadilan saat melihat orang-orang jahat berbuat jahat atau saat melihat hal-hal yang merugikan kepentingan rumah Tuhan, dan tergantung pada apakah mereka mampu membenci hal-hal ini atau tidak. Jika di dalam hatinya, mereka sama sekali tidak memiliki kesadaran, itu berarti mereka tidak memiliki hati nurani. Selain itu, jika orang di dalam hatinya tidak memiliki kesadaran tentang kejahatan yang telah mereka lakukan, atau tentang hal-hal yang telah mereka lakukan yang jelas-jelas melanggar prinsip, orang-orang semacam itu juga tidak memiliki hati nurani.) Jika engkau tidak memiliki hati nurani, berarti engkau bukan manusia. Jika demikian, apakah Tuhan akan tetap menyelamatkanmu? Jika Tuhan tidak akan menyelamatkanmu, apakah Dia akan tetap mendisiplinkanmu? Mendisiplinkan dan mendidik adalah bagian minimal dari pekerjaan Tuhan. Ketika Aku berkata “minimal”, yang Kumaksud adalah bahwa Tuhan tidak banyak menggunakan metode-metode ini, tetapi itu tetap merupakan bagian dari pekerjaan Tuhan. Jika engkau bahkan tidak memiliki hati nurani atau nalar, adakah gunanya Tuhan mendisiplinkanmu? Jika engkau tidak memiliki rasa keadilan, dan engkau tidak merasakan apa pun terhadap semua hal yang jahat, semua yang bertentangan dengan kebenaran, semua yang bertentangan dengan keadilan moral, bahkan terhadap hal yang bertentangan dengan hati nuranimu, jika engkau tidak membenci hal-hal semacam itu, dan jika engkau tidak mampu berpihak pada Tuhan untuk membela kepentingan rumah Tuhan, dan engkau tidak mampu bangkit dan mengatakan satu hal pun untuk membela pekerjaan gereja—tidak mampu melontarkan satu pernyataan pun yang adil—berarti engkau bukan manusia. Engkau bukan manusia, tetapi engkau sangat berharap agar Tuhan mendisiplinkanmu. Engkau benar-benar sedang meninggikan dirimu sendiri dan tidak menganggap dirimu sebagai orang luar! Ada orang-orang yang berkata, “Jika seseorang bukanlah salah satu dari domba Tuhan melainkan seekor serigala, Tuhan tidak akan mendisiplinkannya. Jadi, jika dia adalah salah satu dari domba Tuhan, apakah Tuhan akan mendisiplinkannya?” Dalam keadaan khusus, Tuhan terkadang akan mendisiplinkanmu dan mengambil tanggung jawab ini demi dirimu. Sekalipun engkau mati rasa dan tidak memiliki kesadaran, Tuhan akan mengingatkanmu, mendisiplinkanmu, dan menegurmu. Pekerjaan Tuhan dilakukan sampai batas yang sepatutnya dan cukup sampai di situ. Mengapa Dia bekerja dengan cara seperti ini? Karena jika engkau memiliki hati nurani, maka ketika Tuhan menegurmu dengan cara seperti ini, hati nuranimu akan segera memiliki kesadaran, dan engkau akan menyalahkan dirimu sendiri dan merasa berutang kepada-Nya; engkau akan merasa menyesal, sedih, menderita, dan akan mampu berbalik dan pada akhirnya mencari prinsip-prinsip kebenaran serta melakukan penerapan berdasarkan kebenaran—inilah hasil yang Tuhan inginkan. Jika engkau memiliki hati nurani yang peka serta memahami banyak kebenaran, dan sekalipun Tuhan tidak mendisiplinkanmu, mendidikmu, atau mengingatkanmu, engkau tetap mampu menyadari masalahnya, dan hati nuranimu masih memiliki kesadaran serta merasa dicela dan dikecam, maka itu jauh lebih baik, dan pendisiplinan dari Tuhan tidak diperlukan. Sekalipun Tuhan tidak mendisiplinkanmu, hati nuranimu sangat peka dan merasa dikecam, dan engkau merasa menyesal, sedih, berutang kepada Tuhan, serta merasa bahwa engkau telah menyakiti hati-Nya, mengecewakan-Nya, dan tidak memuaskan-Nya, dan engkau mampu secara proaktif mencari prinsip-prinsip kebenaran dan bertindak berdasarkan tuntutan-Nya. Inilah efek dari hati nurani kemanusiaan yang normal pada orang-orang, dan inilah juga efek seharusnya dari hati nurani pada orang-orang. Oleh karena itu, apakah seseorang adalah salah satu dari domba Tuhan atau bukan, dan apakah mereka dapat diselamatkan atau tidak, itu tergantung pada apakah mereka memiliki kemanusiaan yang normal dan hati nurani. Ini sangat krusial dan penting. Jika engkau berkata bahwa engkau memahami banyak kebenaran, maka ketika engkau sendiri memberontak, atau ketika engkau menghadapi orang-orang jahat yang berbuat jahat, apakah kebenaran yang kaupahami itu ada pengaruhnya? Apakah kebenaran itu menghasilkan efek mengawasimu, mencerahkanmu, dan membuat hati nuranimu merasa dicela dan menjalankan perannya? Jika engkau tidak memiliki kesadaran hati nurani, berarti engkau tidak memiliki hati nurani dan kemanusiaan yang normal, itu berarti yang kaupahami adalah doktrin dan bukan kebenaran. Jika engkau hanya memahami doktrin, engkau tidak akan mampu menerapkan kebenaran, dan engkau bukanlah salah seorang dari mereka yang akan diselamatkan. Engkau mengerti, bukan? (Ya.) Oleh karena itu, dalam pekerjaan Tuhan, mengenai beberapa cara paling mendasar yang Tuhan gunakan untuk bekerja, orang tidak boleh membatasinya berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka sendiri. Entah engkau pernah didisiplinkan, dididik, dan dihukum oleh Tuhan, atau tidak pernah didisiplinkan, dididik, atau dihukum, ini tidak menunjukkan seberapa banyak prinsip kebenaran yang telah kaupahami, juga tidak menunjukkan bahwa engkau adalah orang yang telah Tuhan pilih. Engkau mungkin saja telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan tak terhitung berapa kali engkau telah didisiplinkan dan dididik, tetapi engkau tidak pernah bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran—jika demikian, ketika engkau tidak diselamatkan pada akhirnya, semua itu adalah salahmu sendiri dan itulah tepatnya yang pantas kauterima. Mungkin juga, engkau jarang didisiplinkan dan dihukum dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, tetapi karena hati nuranimu, engkau sering merasa dikecam dan dicela, serta ketika engkau melakukan pelanggaran, engkau merasa menyesal dan berbalik, serta mampu mencari prinsip-prinsip kebenaran, menerapkan kebenaran, dan bertindak berdasarkan prinsip kebenaran—dalam hal ini, engkau adalah salah seorang dari mereka yang akan diselamatkan. Sudahkah engkau mengerti? (Ya.) Aku telah menyebutkan dua situasi. Apa sajakah itu secara spesifik? (Satu situasi adalah bahwa ada orang yang telah banyak didisiplinkan dan dihukum, tetapi pada akhirnya mereka tetap tidak mampu bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan belum memperoleh kebenaran, jadi mereka tidak diselamatkan, dan semua ini adalah salah mereka sendiri. Situasi lainnya adalah bahwa ada orang-orang yang mampu menggunakan hati nurani mereka untuk mengendalikan diri tanpa perlu banyak didisiplinkan atau dididik oleh Tuhan, dan setiap kali mereka melanggar prinsip atau memperlihatkan pemberontakan, mereka merasa dikecam oleh hati nurani mereka, dan mampu secara proaktif mencari kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan mereka setidaknya mampu melakukan beberapa hal positif, jadi mereka termasuk di antara orang-orang yang akan diselamatkan. Tuhan baru saja membahas kedua situasi ini.) Standar untuk menilai kedua jenis orang ini adalah apakah mereka mampu bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran atau tidak. Ada orang-orang yang tidak mampu bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran sebanyak apa pun doktrin yang mereka pahami atau sebanyak apa pun mereka telah didisiplinkan dan dihukum, itu berarti mereka bukanlah orang yang ditargetkan untuk diselamatkan. Sebaliknya, ada orang-orang yang jarang didisiplinkan dan dihukum oleh Tuhan atau jarang dididik dan ditegur oleh-Nya, tetapi mereka sering kali mampu merenungkan diri mereka sendiri, dan setiap kali mereka bertindak melanggar prinsip atau memperlihatkan pemberontakan, mereka mampu merasa bahwa hati nurani mereka mengecam dan mencela mereka, dan setelah itu mereka merasa menyesal dan mampu secara proaktif menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Meskipun mereka jarang didisiplinkan atau dididik oleh Tuhan, jenis orang seperti ini adalah orang-orang yang ditargetkan untuk diselamatkan. Pendisiplinan dan hukuman yang Kumaksud di sini tidak ada kaitannya dengan penghakiman dan hajaran firman Tuhan, itu hanyalah apa yang orang-orang anggap sebagai pendisiplinan dan hukuman dalam gagasan dan imajinasi mereka sendiri. Dalam gagasan dan imajinasinya, orang yakin bahwa jika mereka sering didisiplinkan dan dihukum, ini berarti mereka memiliki kesaksian berdasarkan pengalaman, dan bahwa mereka adalah orang-orang yang rohani. Orang juga sering mengaitkan pendisiplinan dan hukuman dengan pekerjaan Roh Kudus, dan meyakini bahwa itu berhubungan dengan aliran Roh Kudus. Ada orang-orang yang sering berkata, “Aku tidak melaksanakan tugasku dengan baik, dan aku kembali dipangkas. Sekarang ada sariawan di mulutku dan aku jatuh sakit—ini adalah pendisiplinan Tuhan.” Banyak orang sering mempersekutukan pengalaman semacam ini, tetapi engkau harus melihat seperti apa perwujudan mereka setiap kali masalah menimpa mereka—lihat apakah mereka merasa dikecam oleh hati nurani mereka ketika melakukan sesuatu yang salah, dan apakah mereka mampu maju dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran serta membela kepentingan rumah Tuhan ketika mereka bertemu dengan orang-orang jahat yang berbuat jahat atau ketika mereka bertemu dengan hal-hal yang jahat. Jika tidak, itu berarti orang-orang ini tidak memiliki hati nurani dan mereka bukan manusia! Mereka mengucapkan perkataan yang terdengar muluk, dan berbicara dengan sangat sempurna tentang banyak kesaksian berdasarkan pengalaman yang mereka miliki—seolah-olah Tuhan telah menunjukkan kepada mereka begitu banyak kasih karunia, dan telah melakukan begitu banyak pekerjaan dalam diri mereka serta mengucapkan begitu banyak firman kepada mereka, dan ini tampaknya memberi kesan bahwa mereka telah memperoleh keselamatan. Namun, dalam kehidupan mereka sehari-hari, setiap kali mereka menghadapi masalah yang berkaitan dengan prinsip, mereka tidak pernah menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran, dan mereka selalu menarik diri seperti kura-kura yang bersembunyi di dalam tempurungnya dan menghindari masalah. Setiap kali mereka diminta untuk berbicara dan mengemukakan pandangan serta sudut pandangnya, mereka abstain, berpura-pura bodoh, dan tetap diam. Mereka sama sekali tidak menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran, mereka juga tidak menerapkan kebenaran. Orang-orang macam apa ini? Mereka adalah orang-orang munafik. Ketika mereka sedang menyirami dan membantu orang lain, mereka berbicara tentang teori-teori rohani dengan cara yang sangat sistematis dan logis, serta terus berbicara selama berjam-jam tanpa henti, membuat beberapa orang tersentuh hingga menangis, tetapi mereka tidak pernah menerapkan kebenaran dalam tindakan mereka sendiri—mereka adalah orang-orang Farisi. Sebanyak apa pun pengalaman rohani palsu dan doktrin rohani palsu yang mereka bicarakan, atau sebanyak apa pun perkataan kosong dan perkataan berlebihan yang mereka ucapkan, hati nurani mereka tidak mencela mereka; dan jika menyangkut masalah pokok apa pun tentang yang benar dan yang salah atau masalah prinsip, mereka tidak berpihak pada kebenaran atau tidak menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran, dan hati nurani mereka sama sekali tidak mencela mereka, tetapi sesudahnya mereka masih dapat dengan tidak tahu malu membanggakan bagaimana mereka membela kepentingan rumah Tuhan, dan mereka tetap dapat melontarkan banyak doktrin yang terdengar muluk—inilah yang dimaksud dengan bersikap munafik dan tidak memiliki kesadaran hati nurani. Mereka sering sekali tidak menerapkan kebenaran, sangat sering melanggar kebenaran, sangat sering menipu dan menyesatkan orang-orang, tetapi hati nurani mereka sama sekali tidak mencela mereka, dan mereka masih bisa dengan lancang memamerkan diri mereka sendiri—inilah yang disebut tidak memiliki kemanusiaan! Mereka berjalan dengan congkak dan menipu seperti ini di mana-mana, dan mereka bahkan tidak merasa malu; mereka tidak menerapkan kebenaran, tetapi mereka tetap membual bahwa mereka adalah orang-orang yang rohani, bahwa mereka adalah orang-orang yang telah diselamatkan dan disempurnakan oleh Tuhan, dan yang mengasihi Tuhan lebih dari siapa pun—inilah yang disebut tidak memiliki kesadaran hati nurani, dan mereka bukanlah orang-orang yang telah diselamatkan. Mungkinkah orang yang telah diselamatkan tidak memiliki kemanusiaan yang normal dan kesadaran hati nurani? Ada orang-orang tertentu yang merasa bahwa mereka tidak terlalu menyukai kebenaran, dan setiap kali mereka menghadapi masalah yang ada kaitannya dengan prinsip-prinsip kebenaran, atau masalah-masalah pokok tentang yang benar dan yang salah, mereka menjadi penyenang orang, berusaha mengatasinya dengan mengaburkan antara yang benar dan yang salah, dan tidak pernah mampu menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran, dan karenanya mereka merasa dicela dalam hatinya, dan sering berdoa di hadirat Tuhan serta merasa berutang kepada-Nya. Meskipun mereka sering kali lemah dan tidak mampu menerobos penghalang ini, di dalam hatinya, mereka tahu bahwa mereka belum menjunjung tinggi kebenaran atau keadilan, dan bahwa mereka belum tetap teguh dalam kesaksian mereka bagi Tuhan, dan bahwa mereka hanyalah para penyenang orang, sehingga mereka merasa terlalu malu untuk mengatakan bahwa mereka memiliki kesaksian. Ini karena mereka belum menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran dan tidak memiliki kesaksian pengalaman yang sejati, karena mereka miskin, buta, dan belum memenuhi tuntutan Tuhan; di dalam hatinya, mereka menyadari hal ini, dan hati nurani mereka sering kali merasa dikecam karenanya. Mereka merasa bahwa mereka berutang kepada Tuhan dan merasa sedih karenanya. Masih ada harapan dan peluang bagi orang-orang ini untuk memperoleh keselamatan. Sebaliknya, ada orang-orang yang di luarnya terlihat memahami kebenaran dengan sangat baik, dan mampu menyirami, menyediakan, serta menolong orang-orang, tetapi ketika mereka menghadapi masalah yang ada kaitannya dengan prinsip-prinsip kebenaran, atau masalah-masalah pokok tentang yang benar dan yang salah, mereka tidak pernah berpihak kepada Tuhan dan tidak pernah menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran, tetapi malah membual bahwa mereka adalah orang yang rohani, orang yang mengasihi Tuhan, dan orang yang setia kepada Tuhan. Orang-orang semacam ini berada dalam masalah besar. Mereka tidak berani menghadapi kenyataan, mereka tidak berani menyelesaikan masalah-masalah nyata, mereka tidak berani menyatakan pendirian mereka ketika menghadapi masalah-masalah besar, dan tidak berani menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran secara terbuka dan lugas, tetapi setelah kejadian itu, mereka tetap tanpa rasa malu menyombongkan diri bahwa mereka adalah orang yang rohani, mengatakan bahwa mereka adalah yang paling mengasihi Tuhan dan paling mampu memahami maksud-maksud Tuhan. Orang-orang semacam ini sama sekali tidak memiliki kesadaran hati nurani. Dapatkah orang yang tidak memiliki kesadaran hati nurani menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran? Beranikah mereka menyatakan pendirian mereka secara terbuka dan berpihak kepada Tuhan untuk menangani orang-orang jahat? Tidak mungkin; sangat sulit bagi orang-orang semacam itu untuk menerapkan kebenaran.

Jika orang memiliki hati nurani kemanusiaan yang normal, mereka akan mengatur pemikiran, perkataan, dan perbuatan mereka. Apa yang dimaksud dengan “mengatur”? Itu berarti ketika pemikiran dan perilakumu menyimpang dari standar kemanusiaan yang normal, hati nuranimu akan menilai bahwa berpikir dengan cara seperti itu adalah salah dan bahwa tidak baik melakukan hal itu, jadi engkau akan merasa malu dan merasa tidak nyaman serta tertegur. Setelah memiliki perasaan ini, pemikiran dan perilakumu akan terkendali hingga taraf tertentu, dan pengendalian hingga taraf tertentu ini akan mengatur perilakumu dan membuatmu mampu untuk tidak melakukan hal yang jelas-jelas melanggar prinsip-prinsip kebenaran, dan hal yang bertentangan dengan hati nurani dan keadilan moralmu. Namun, jika engkau tidak memiliki standar hati nurani, ketika engkau melakukan sesuatu, engkau tidak akan memiliki standar apa pun untuk mengatur dan mengendalikan pemikiran dan perilakumu, sehingga engkau akan menjadi liar, engkau akan melakukan apa pun yang terlintas di benakmu, apa pun yang kauinginkan, dan apa pun yang bermanfaat dan menguntungkan bagi dirimu sendiri. Dalam keadaan ini di mana engkau sama sekali tidak memiliki pengendalian atas dirimu sendiri, pemikiran dan perilakumu akan sangat diperbesar. Apa yang dimaksud dengan “sangat diperbesar”? Artinya, sama sekali tidak akan ada peraturan bagi pemikiran dan perilakumu. Ini akan sama seperti ketika orang tidak percaya menipu orang-orang—mereka tidak memiliki kesadaran hati nurani, dan jika mereka menipumu seribu dolar, mereka tidak akan merasa bersalah, dan jika mereka menipumu hingga keluargamu hancur, mereka juga tidak akan merasa bersalah, dan sekalipun engkau berlutut dan memohon kepada mereka, mereka tidak akan memperhatikanmu. Mereka benar-benar orang yang sangat jahat. Mengapa mereka mampu melakukan kejahatan seperti itu? Itu karena mereka tidak memiliki kesadaran hati nurani, atau kendali oleh hati nurani, jadi mereka bisa menjadi sangat jahat dan menjadi orang-orang berdosa yang keji. Oleh karena itu, penting untuk memiliki hati nurani kemanusiaan yang normal. Syarat pertama orang mampu menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran adalah mereka harus memiliki kesadaran hati nurani. Memiliki kesadaran hati nurani dan rasa malu adalah apa yang memungkinkan perilakumu diatur dan memberimu kesempatan untuk menempuh jalan mencari dan menerapkan kebenaran. Jika engkau tidak memiliki kesadaran hati nurani untuk mengatur dirimu sendiri, tidak akan ada kesempatan bagimu untuk menempuh jalan mengejar kebenaran. Oleh karena itu, hanya atas dasar memiliki kesadaran hati nurani, barulah orang dapat memiliki kesempatan untuk dituntun menuju jalan menerapkan kebenaran dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran—tetapi bahkan saat itu, mereka hanya memiliki kesempatan ini. Kukatakan bahwa mereka hanya memiliki kesempatan ini, karena sekalipun pemikiran dan perilaku seseorang diatur oleh kesadaran hati nurani, mereka mungkin tetap melanggar prinsip-prinsip kebenaran atau tidak bertindak berdasarkannya, mengambil jalan tengah, tidak menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran, tetapi juga tidak bekerja sama dengan orang-orang jahat. Dengan kata lain, di bawah pengaruh hati nurani, orang-orang yang cukup baik mampu menerapkan kebenaran dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran, sedangkan orang-orang yang kualitasnya sedikit lebih buruk setidaknya dapat menghindarkan diri mereka dikendalikan atau dipaksa oleh orang-orang jahat, dan menghindarkan diri mereka mengikuti orang-orang itu dalam melakukan kejahatan—ini hanyalah mencapai batas minimal yang berasal dari standar hati nurani. Meskipun engkau belum menerapkan kebenaran, engkau belum melakukan kejahatan. Orang seperti ini setidaknya masih dapat disebut sebagai orang yang memiliki hati nurani, dan meskipun dia belum menerapkan kebenaran, dia pasti tidak akan melakukan kejahatan. Inilah pengaruh hati nurani terhadap orang-orang. Bagi mereka yang mencintai kebenaran, salah satu pengaruh hati nurani yang paling bermanfaat adalah bahwa hati nurani memiliki kesempatan untuk mengatur perkataan dan perilaku mereka, serta dapat menuntun mereka ke jalan menerapkan kebenaran dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran. Oleh karena itu, hati nurani bagi manusia merupakan bagian yang sangat penting dari kemanusiaan mereka, dan merupakan sesuatu yang harus ada dalam diri mereka. Jadi, apa yang dimaksud dengan “hati nurani”? Kita akan membahasnya secara terperinci nanti jika ada kesempatan, tetapi mari kita bicarakan tentangnya secara singkat hari ini. Hati nurani mengacu pada kebaikan hati dan rasa keadilan yang orang miliki, yang merupakan dua kualitas paling dasar. Jika engkau memiliki dua kualitas ini, engkau adalah orang yang memiliki hati nurani; jika engkau tidak memiliki kedua kualitas ini, berarti engkau tidak memiliki hati nurani. Orang yang tidak memiliki hati nurani tidak memiliki kemanusiaan yang normal, dan tidak memiliki kemanusiaan yang normal berarti mereka tidak memiliki rasa keadilan dan tidak baik hati. Apa yang dimaksud dengan “tidak memiliki rasa keadilan”? Itu berarti bengkok dan jahat. Apa yang dimaksud dengan “tidak baik hati”? Itu berarti berniat jahat, kejam, dan jahat. Orang yang memiliki watak-watak ini adalah orang yang tidak memiliki kemanusiaan, dan akibatnya, mereka mampu melakukan segala jenis kejahatan, karena mereka tidak memiliki hati nurani kemanusiaan yang normal, dan tidak memiliki kedua esensi ini, yaitu rasa keadilan dan kebaikan hati yang terkandung dalam hati nurani kemanusiaan yang normal. Mereka tidak tahu malu, sangat bengkok, dan terutama kejam serta berniat jahat, jadi mereka mampu melakukan segala jenis kejahatan. Dengan kata lain, betapa pun jahat dan berniat jahatnya hal-hal yang mereka lakukan, mereka tidak merasakan apa pun—mereka tidak merasa buruk, dan tidak merasa tercela. Mengapa mereka mampu melakukan segala macam kejahatan? Itu karena mereka tidak baik hati dan tidak memiliki esensi kemanusiaan; kejahatan apa pun yang mereka lakukan, mereka menganggap itu dapat dibenarkan dan tidak merasa bahwa itu adalah kejahatan. Misalnya, jika engkau adalah orang yang memiliki kesadaran hati nurani, ketika engkau mengatakan sesuatu yang mencaci atau menyerang orang lain, engkau akan merasa tidak enak. Engkau akan berpikir, “Aku telah mengatakan beberapa hal untuk mencacinya, dan itu sudah cukup. Mencaci orang membuat orang itu merasa tidak nyaman! Aku juga akan merasa tidak nyaman jika seseorang mencaciku seperti itu, jadi sekarang setelah aku mengatakan beberapa hal untuk mencaci orang itu guna meredakan kebencianku dan melampiaskan kemarahanku, aku akan cukup sampai di situ.” Jadi, engkau akan berhenti. Namun, orang-orang jahat tidak berpikir seperti itu. Mereka berpikir, “Mencacimu adalah hukuman yang ringan. Aku juga akan memukulimu, menghancurkan keluargamu, dan membuat keturunanmu menderita! Kejahatan atau hal buruk apa pun yang kulakukan kepadamu, itu dapat dibenarkan. Asalkan kau mendapatkan balasan yang setimpal dan aku bisa meredakan kebencianku, aku bersedia melakukan apa pun!” Bahkan mereka bisa saja tidak mencacimu, tetapi langsung melakukan hal-hal jahat dan membalas dendam terhadapmu—seperti inilah kejahatan itu. Seperti inilah orang yang tidak memiliki kesadaran hati nurani—mereka mampu melakukan segala jenis kejahatan.

Dalam berbagai gagasan dan imajinasi yang orang miliki tentang pekerjaan Tuhan, gagasan yang mereka sadari terutama adalah gagasan yang sering mereka bicarakan yang berkaitan dengan pendisiplinan, didikan, dan hukuman. Di satu sisi, kita telah bersekutu tentang gagasan dan imajinasi yang muncul di dalam diri orang dalam pekerjaan Tuhan; di sisi lain, orang juga harus tahu bahwa Tuhan bekerja dalam diri manusia dengan berbagai cara. Tergantung pada zaman yang berbeda di mana Dia bekerja, dan tergantung pada standar yang berbeda yang Dia tuntut dari manusia, dan tentu saja tergantung pada hasil yang berbeda yang ingin Dia capai dalam diri manusia melalui pekerjaan-Nya, serta juga tergantung pada target pekerjaan-Nya yang berbeda dan esensi natur manusia yang berbeda, Tuhan menggunakan metode berbeda dan bekerja dalam diri manusia dengan berbagai cara. Pendisiplinan, didikan, dan hukuman hanyalah sebagian kecil dari pekerjaan-Nya, dan itu bukanlah metode utama yang Dia gunakan dalam pekerjaan-Nya. Karena pada tahap ketiga pekerjaan-Nya Tuhan telah mengungkapkan banyak kebenaran untuk membekali manusia dan untuk mencapai hasil menyelamatkan mereka, jumlah pekerjaan pendisiplinan, didikan, dan bahkan hukuman yang Dia lakukan terhadap manusia sangatlah sedikit. Selain itu, tergantung pada target pekerjaan-Nya yang berbeda, Tuhan juga melakukan hal-hal ini berdasarkan prinsip-prinsip yang sesuai, dan tindakan-tindakan-Nya berbeda tergantung pada target dan berbagai keadaan yang berbeda. Dengan demikian, secara relatif, Dia jarang mendisiplinkan, mendidik, atau menghukum manusia. Oleh karena itu, orang tidak boleh lagi berpegang pada gagasan dan imajinasi mereka sebelumnya tentang pekerjaan Tuhan, dan karena Tuhan telah mengungkapkan banyak firman dan banyak kebenaran, mereka tidak seharusnya terus bergantung pada pendisiplinan, didikan, atau hukuman Tuhan terhadap mereka, bersikap pasif dengan membiarkan-Nya mendorong mereka untuk menerapkan kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran—orang tidak seharusnya memiliki ide semacam ini. Ide yang benar yang seharusnya orang miliki adalah bahwa mereka tidak boleh secara pasif bergantung pada pendisiplinan, didikan, atau hukuman Tuhan untuk membuat mereka memahami maksud-Nya atau datang ke hadirat-Nya, dan bahwa mereka justru harus lebih positif dan proaktif untuk datang ke hadirat Tuhan untuk mencari maksud-maksud-Nya dan prinsip-prinsip kebenaran. Setiap saat, firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran adalah arah bagimu untuk melangkah maju, dan itu adalah prinsip dan jalan yang seharusnya paling kaujunjung tinggi dan terapkan dalam kehidupanmu sehari-hari atau di jalan kehidupanmu, sedangkan pendisiplinan, didikan, atau hukuman Tuhan hanyalah cara kerja yang Dia perlihatkan dalam situasi khusus tertentu dan dalam keadaan di mana Dia menganggapnya perlu. Bagi orang-orang, mereka seharusnya tidak secara pasif menunggu atau secara pasif meminta agar hal ini terjadi, dengan berpikir, “Semoga Tuhan mendisiplinkan, mendidik, dan menghukumku agar aku dapat mencintai kebenaran dan menerapkan kebenaran.” Pendekatan ini salah—Tuhan bekerja sesuai dengan perwujudan nyata orang dan kebutuhan hidup mereka. Ada orang-orang yang mendengar bahwa orang yang tidak memiliki hati nurani adalah binatang dan tidak dapat diselamatkan, jadi mereka menjadi cemas dan berpikir, “Jika aku tidak dapat diselamatkan, itu akan sangat menyusahkan. Karena aku tidak memiliki kesadaran hati nurani kemanusiaan yang normal, aku lebih suka Tuhan mendisiplinkan dan menghukumku sebagai pengganti hati nurani kemanusiaan yang normal.” Apakah ini ide yang bagus? Sebagai makhluk ciptaan, dan sebagai salah seorang biasa dari umat manusia yang rusak, jika engkau benar-benar menganggap bahwa engkau tidak memiliki kemanusiaan yang normal dan tidak memiliki hati nurani kemanusiaan yang normal, engkau secara mendalam merasa menderita karena tidak memilikinya, dan engkau berharap agar pendisiplinan, didikan, dan hukuman Tuhan tidak akan meninggalkanmu, dan bahwa itu akan memungkinkanmu untuk berubah dan pada akhirnya bertahan hidup—jika engkau benar-benar memiliki tekad seperti ini, mungkin ini adalah hal yang baik, dan ini adalah secercah harapan untuk kelangsungan hidupmu. Namun, jika engkau tidak memiliki tekad seperti itu, maka Aku berkata kepadamu: Engkau berada dalam bahaya besar jika engkau tidak memiliki kesadaran hati nurani kemanusiaan yang normal. Sekalipun engkau terkadang menerima pendisiplinan, didikan, dan hukuman Tuhan, itu adalah sesuatu yang telah Dia anugerahkan kepadamu. Tuhan melakukan hal-hal ini dan menggunakan metode-metode ini untuk mengingatkan dan memperingatkanmu, agar engkau lebih sedikit berbuat jahat dan hukuman yang kauterima menjadi lebih sedikit. Tuhan telah cukup menyelamatkan harga dirimu; engkau seharusnya bersyukur kepada Tuhan karena Dia membuat pengecualian dengan menunjukkan kasih karunia ini kepadamu, alih-alih tidak mengetahui apa yang baik untukmu. Dalam situasi normal, Tuhan tidak akan melakukan pekerjaan apa pun atau menggunakan cara apa pun untuk bekerja dalam diri seseorang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan. Jika engkau telah menerima pendisiplinan, didikan, atau hukuman dari Tuhan, yang mana pun itu, entah itu ringan atau agak lebih berat, engkau seharusnya bersyukur kepada Tuhan untuk semua itu. Bahasa sehari-harinya, ini berarti Tuhan menghargaimu dan meninggikanmu. Tuhan sama sekali tidak memandangmu dengan sikap bermusuhan atau mengutukmu, jadi engkau harus menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan. Jika engkau benar-benar mendapat kesempatan untuk menerima pendisiplinan, didikan, atau hukuman Tuhan selain penyediaan kebenaran, itu membuktikan bahwa Tuhan masih memperlakukanmu sebagai makhluk ciptaan dan salah seorang dari umat manusia yang rusak. Engkau seharusnya bersyukur kepada Tuhan, memahami hal ini dengan benar, dan tunduk pada pendisiplinan, didikan, atau hukuman Tuhan. Engkau seharusnya tidak memendam sikap bermusuhan terhadap Tuhan karena hal itu, dan engkau juga tidak boleh menjadi makin memberontak terhadap Tuhan karena hal itu. Apa pun jenis pendisiplinan yang telah kauterima, atau seberat apa pun hukuman yang telah kauterima, engkau harus segera tunduk kepada Tuhan dan bersyukur kepada-Nya, bersyukur kepada-Nya karena telah mengingatkan dan memperingatkanmu, karena telah memberimu kesempatan ini, dan karena telah membiarkanmu memiliki kesempatan untuk menerima semua ini dari Tuhan. Ini juga membuktikan bahwa engkau masih memiliki hubungan dengan Tuhan dan bahwa ikatan ini belum sepenuhnya terputus. Dalam pekerjaan Tuhan mengelola umat manusia, dan dalam proses Dia menyelamatkan manusia, Tuhan masih memilikimu di dalam hati-Nya; setidaknya, Tuhan masih melihatmu—ketika Dia melihat pemberontakan dan kerusakanmu, Dia masih bersedia untuk mendisiplinkanmu, mendidikmu, dan menghukummu. Ini membuktikan bahwa Dia belum sepenuhnya menyerah mengenaimu; bagimu, ini adalah keberuntungan, dan ini juga adalah kabar baik. Oleh karena itu, meskipun engkau mengalami sedikit pendisiplinan atau didikan yang menyakitkan, engkau harus segera datang ke hadirat Tuhan. Tujuan datang ke hadirat Tuhan bukanlah agar engkau bersujud di hadapan-Nya, juga bukan untuk membuatmu merasa bahwa Tuhan itu menakutkan atau mengerikan. Sebaliknya, engkau seharusnya memahami apa yang harus kaulakukan agar dapat menyenangkan Tuhan, apa yang harus kaulakukan agar Tuhan tidak lagi marah kepadamu, dan apa yang harus kaulakukan agar kemarahan-Nya sirna. Setidaknya, engkau harus berupaya sebaik mungkin, dalam lingkup yang dapat kaucapai dengan kualitasmu, untuk menerapkan prinsip-prinsip kebenaran yang telah Tuhan katakan kepadamu, dan engkau tidak boleh lagi membuat Tuhan marah kepadamu. Jika Tuhan berulang kali marah kepadamu, dan engkau terus bersikap sangat mati rasa, tetap tegar tengkuk dan dengan keras kepala memandang Tuhan dengan sikap bermusuhan dan melawan-Nya sampai akhir, maka yang akhirnya pasti akan kauhadapi adalah bahwa Tuhan akan menyerah mengenaimu. Saat ketika Tuhan tidak lagi mendisiplinkan, mendidik, atau menghukummu, adalah saat ketika Tuhan telah menyerah mengenaimu. Begitu Tuhan menyerah mengenaimu, Dia akan berhenti mengingatkanmu, dan Dia akan menyingkirkanmu dari pandangan-Nya, memindahkanmu ke tempat di luar gereja, ke tempat yang jauh dari pusat pekerjaan-Nya; setidaknya, Dia akan membuatnya sedemikian rupa sehingga Dia tidak dapat melihatmu selama periode pekerjaan-Nya—Tuhan tidak mau lagi melihatmu. Jika engkau melakukan kejahatan sampai sejauh ini dan mencapai titik ini, maka tidak ada harapan bagimu untuk diselamatkan. Sudahkah engkau mengerti? (Ya.)

Persekutuan hari ini berkaitan dengan topik melepaskan penghalang di antara dirinya dan Tuhan serta permusuhannya terhadap Tuhan. Baik itu menyingkapkan gagasan dan imajinasi orang tentang Tuhan, maupun menyingkapkan sikap mereka terhadap Tuhan, atau bersekutu tentang bagaimana sebenarnya dan dengan cara apa Tuhan melakukan pekerjaan-Nya dalam diri manusia, bagaimanapun juga, semua ini pada akhirnya memberi tahu orang-orang bahwa: Sudut pandang yang benar yang paling harus mereka miliki terhadap pekerjaan Tuhan adalah menerima dan tunduk pada penghakiman dan hajaran Tuhan, serta menerima firman Tuhan dan setiap prinsip kebenaran yang Dia sediakan bagi mereka, dan bukannya menjauh dari Tuhan. Setiap kali melakukan apa pun, mereka harus mencari prinsip-prinsip kebenaran dan menerapkan berdasarkannya, serta berusaha untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran, bukannya memfokuskan upaya mereka pada perilaku lahiriah, atau pada menderita kesukaran dan membayar harga secara lahiriah, serta tentu saja bukan terjebak dalam gagasan dan imajinasi mereka serta membesar-besarkannya. Kesimpulannya, apa pun gagasan dan imajinasimu tentang Tuhan, hasil yang ingin dicapai oleh pekerjaan Tuhan adalah membuat firman-Nya dan kebenaran bekerja dalam diri orang-orang, serta memungkinkan mereka untuk memiliki prinsip-prinsip kebenaran untuk dipatuhi dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran ini dalam segala sesuatu yang mereka jumpai dalam kehidupan sehari-hari dan di jalan kelangsungan hidup mereka—inilah hasil yang ingin dicapai dari pekerjaan Tuhan. Hasil akhir yang dicapai oleh pekerjaan Tuhan adalah bahwa kebenaran menjadi kenyataan dan hidup manusia, dan Dia mencapai semua ini tidak berdasarkan gagasan dan imajinasi manusia. Engkau mengerti hal ini, bukan? Kita kurang lebih telah cukup mempersekutukan topik-topik ini, bukan? (Ya.) Mari kita akhiri persekutuan kita untuk hari ini. Sampai jumpa!
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Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

Melepaskan Penghalang di antara Dirinya dan Tuhan serta Permusuhannya terhadap Tuhan

I. Melepaskan Gagasan dan Imajinasi Orang tentang Tuhan: Melepaskan Gagasan dan Imajinasi Orang tentang Pekerjaan Tuhan

Selama beberapa waktu ini, kita telah membahas poin utama yang pertama dalam menerapkan cara mengejar kebenaran, yaitu “melepaskan”. Sebelumnya kita telah mempersekutukan poin ketiga tentang “melepaskan”—melepaskan penghalang di antara dirinya dan Tuhan serta permusuhannya terhadap Tuhan—yang merupakan pembahasan yang baru. Pembahasan ini tidak hanya terdiri dari satu aspek, tetapi terdiri dari banyak poin dan banyak isi. Berbagai pembahasan ini adalah apa yang orang alami dalam proses pekerjaan Tuhan, dan semua ini berkaitan langsung dengan kehidupan dan pengejaran orang, jadi aspek pertama yang benar-benar harus kita persekutukan adalah gagasan dan imajinasi yang orang miliki tentang Tuhan. Ini adalah topik yang tidak dapat orang hindari selama proses menempuh jalan kepercayaan kepada Tuhan. Sebelumnya Aku telah mempersekutukan sebagian dari pembahasan ini. Silakan seseorang mengatakan apa saja yang telah Kupersekutukan secara spesifik. (Sebelumnya, Tuhan telah bersekutu tentang melepaskan penghalang di antara dirinya dan Tuhan serta permusuhannya terhadap Tuhan. Tuhan pertama-tama menyingkapkan gagasan dan imajinasi yang kami miliki tentang pekerjaan Tuhan. Misalnya, kami memiliki gagasan dan imajinasi tentang hari Tuhan, dan kami juga yakin bahwa pekerjaan Tuhan itu sangat supernatural dan selama Roh Kudus bekerja dan menggerakkan orang-orang, mereka akan mampu menyelesaikan masalah apa pun dan watak rusak mereka akan diubahkan. Saat menyingkapkan gagasan dan imajinasi ini, Tuhan memberi tahu kami bahwa hasil yang ingin Dia capai dalam pekerjaan-Nya adalah mengintegrasikan firman-Nya ke dalam diri kami, agar ketika sesuatu terjadi pada kami dalam kehidupan sehari-hari, kami mampu menerapkan berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran—ini adalah tuntutan Tuhan terhadap masing-masing dari kami.) Ada lagi yang mau menambahkan? (Sebelumnya Tuhan juga telah mempersekutukan fakta bahwa orang-orang yakin bahwa Tuhan menetapkan penilaian atas mereka berdasarkan perwujudan mereka yang sementara waktu, dan mereka juga mengira bahwa dengan mematuhi peraturan lahiriah dan terlihat berperilaku baik, mereka sedang memuaskan Tuhan dan dapat memperoleh keselamatan—semua ini adalah gagasan dan imajinasi yang orang miliki. Selain itu, ketika orang sedang lemah atau memperlihatkan pemberontakan dan kerusakan, mereka yakin bahwa Tuhan akan mendisiplinkan dan menghukum mereka—ini juga adalah semacam gagasan dan imajinasi. Dari penyingkapan Tuhan tentang gagasan dan imajinasi yang orang miliki ini, kami sudah mengerti bahwa yang Tuhan inginkan bukanlah perilaku baik secara lahiriah, dan Dia juga tidak ingin kami mematuhi penerapan dan peraturan lahiriah tertentu. Sebaliknya, Dia berharap bahwa ketika sesuatu terjadi pada kami, kami mampu mencari prinsip-prinsip kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran.) Semua orang memiliki gagasan dan imajinasi ini pada taraf berbeda, bukan? (Ya.) Sebelum orang mulai mengejar kebenaran, atau ketika mereka tidak memahami kebenaran dan belum memperoleh kebenaran, mereka cenderung menggunakan gagasan dan imajinasi seperti ini untuk membuat dugaan tentang cara Tuhan bekerja atau mengambil kesimpulan tentang bagaimana Tuhan akan bekerja. Pada saat yang sama, mereka juga cenderung menggunakan dugaan-dugaan ini untuk memvonis diri mereka sendiri, menentukan kesudahan mereka sendiri, dan apakah mereka akan diberkati atau mengalami kemalangan di masa depan. Oleh karena itu, selama proses orang mengejar kebenaran, gagasan dan imajinasi ini menjadi hambatan yang besar bagi orang dalam menerima pekerjaan Tuhan, mengejar kebenaran, dan memperoleh kebenaran. Dengan kata lain, jika orang tidak mampu melepaskan gagasan dan imajinasi ini, dan selalu menganggapnya sebagai motivasi mereka dan akar penyebab mereka percaya kepada Tuhan dan mengikuti-Nya, maka gagasan dan imajinasi ini akan sangat menghalangi mereka dalam mengejar dan memperoleh kebenaran. Pada akhirnya mereka hanya dapat menggunakan gagasan dan imajinasi yang mereka miliki ini untuk menentukan nilai, identitas, dan status mereka sendiri di hadapan Tuhan, menentukan perlakuan seperti apa yang akan dapat mereka terima di rumah Tuhan, apa tempat tujuan mereka nantinya, berkat apa yang akan mereka peroleh di kemudian hari, seberapa besar otoritas yang akan mereka miliki, atas berapa kota mereka akan memerintah, dan apakah mereka akan menjadi sokoguru atau andalan di surga, atau seberapa banyak yang dapat mereka peroleh dalam kehidupan ini dan seberapa banyak yang dapat mereka peroleh di dunia yang akan datang. Karena gagasan dan imajinasi ini berkaitan dengan kehidupan dan pengejaran orang, hal-hal ini memengaruhi jalan yang orang tempuh dan, tentu saja, juga memengaruhi kesudahan akhir dan tempat tujuan mereka. Orang-orang hidup dan mengejar di tengah gagasan dan imajinasi yang mereka miliki, sehingga mereka tentu saja memandang segala sesuatu, menilai, dan menentukan segala sesuatu, berdasarkan gagasan dan imajinasi tersebut. Jadi, dengan cara apa pun Tuhan membekali orang dengan kebenaran dan memberi tahu mereka pandangan apa yang seharusnya mereka pegang dan jalan apa yang seharusnya mereka tempuh, selama orang tidak melepaskan gagasan dan imajinasi yang mereka miliki, mereka akan terus hidup berdasarkannya, dan gagasan serta imajinasi ini akan dengan sendirinya menjadi hidup yang orang miliki dan hukum yang mereka gunakan untuk bertahan hidup, dan itu tentu saja akan menjadi cara dan metode yang orang gunakan dalam menghadapi berbagai macam peristiwa dan hal-hal. Setelah gagasan dan imajinasi yang orang miliki menjadi prinsip dan kriteria yang mereka gunakan dalam memandang orang dan hal-hal, dalam berperilaku dan bertindak, maka dengan cara apa pun mereka percaya kepada Tuhan, atau dengan cara apa pun mereka mengejar, dan sebanyak apa pun kesukaran yang mereka derita atau sebesar apa pun harga yang mereka bayar, semuanya itu akan sia-sia. Selama orang hidup berdasarkan gagasan dan imajinasi yang mereka miliki, orang ini sedang menentang Tuhan dan memusuhi-Nya; mereka tidak benar-benar tunduk pada lingkungan yang Tuhan atur atau pada tuntutan-Nya. Pada akhirnya, kesudahan mereka akan sangat tragis. Jika engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan telah mengorbankan dirimu untuk-Nya, sibuk ke sana kemari dan membayar harga yang besar, tetapi titik awal dan sumber dari semua yang kaulakukan adalah gagasan dan imajinasimu sendiri, itu berarti engkau tidak benar-benar menerima dan tunduk kepada Tuhan. Entah gagasan dan imajinasi ini berasal dari buku-buku, dari masyarakat, atau dari keinginan dan minat pribadimu, singkatnya, selama itu adalah gagasan dan imajinasi, itu bukanlah kebenaran; dan selama itu bukan kebenaran, itu bertentangan dengan kebenaran, batu sandungan bagi orang untuk menerima kebenaran, musuh Tuhan dan kebenaran. Oleh karena itu, selama engkau hidup berdasarkan gagasan dan imajinasimu, engkau akan mengukur dan memandang segala sesuatu berdasarkan gagasan dan imajinasi tersebut, dan karena gagasan dan imajinasimu itu, engkau pada akhirnya pasti akan memberontak terhadap lingkungan yang Tuhan atur untukmu, dan memberontak terhadap bimbingan atau kedaulatan Tuhan atas dirimu. Singkatnya, tidak ada penerimaan dan ketundukan yang sejati di sini. Mengapa demikian? Karena sebanyak apa pun kesukaran yang kauderita atau sebesar apa pun harga yang kaubayar, selama engkau hidup berdasarkan gagasan dan imajinasimu, kesukaran yang kauderita dan harga yang kaubayar itu tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan tidak ada kaitannya dengan kebenaran; dapat dikatakan bahwa kesukaran yang kauderita dan harga yang kaubayar didasarkan pada gagasan dan imajinasi manusia, dan pada preferensimu, bertujuan untuk memuaskan keinginan dagingmu dan memenuhi tujuan tertentu yang kaumiliki. Itu sama seperti yang diperlihatkan oleh Paulus: Dia melakukan banyak pekerjaan dan sibuk ke sana kemari, memberitakan Injil ke sebagian besar Eropa, tetapi sebanyak apa pun kesukaran yang telah dia derita dan sebesar apa pun harga yang telah dia bayar, atau sebanyak apa pun dia sibuk ke sana kemari, dia tidak pernah memiliki pemikiran dan pandangan yang sesuai dengan kebenaran, dia tidak pernah menerima kebenaran, tidak pernah memiliki sikap dan pengalaman nyata dalam tunduk kepada Tuhan—dia selalu hidup dalam gagasan dan imajinasinya sendiri. Apa gagasan dan imajinasinya yang spesifik? Yaitu bahwa setelah menyelesaikan perlombaan dan melakukan pertandingan yang baik, akan ada mahkota kebenaran yang tersedia baginya—seperti inilah gagasan dan imajinasi Paulus. Apa dasar teoretis yang spesifik dari gagasan dan imajinasinya? Bahwa Tuhan akan menentukan kesudahan orang berdasarkan seberapa banyak mereka telah sibuk ke sana kemari, seberapa besar harga yang telah mereka bayar, dan seberapa banyak kesukaran yang telah mereka derita. Atas dasar teoretis dari gagasan dan imajinasinya inilah Paulus tanpa sadar memulai jalan antikristus. Akibatnya, hingga akhir jalan itu pun, dia sama sekali tidak memiliki pemahaman tentang perilaku dan perwujudannya yang menentang Tuhan atau esensi penentangannya terhadap Tuhan, apalagi tentang pertobatan. Dia tetap berpegang pada gagasan dan imajinasinya yang semula saat percaya kepada Tuhan, dan dia bukan saja tidak memiliki sedikit pun ketundukan yang sejati kepada Tuhan, melainkan dia yakin bahwa dia jauh lebih berhak untuk menerima kesudahan dan tempat tujuan yang baik dari Tuhan sebagai imbalan. “Sebagai imbalan” adalah pernyataan yang enak didengar dan beradab, tetapi sebenarnya itu bukan sekadar imbalan, atau bahkan bertransaksi—dia sedang meminta hal-hal ini secara langsung kepada Tuhan, benar-benar menuntut hal-hal ini dari Tuhan. Bagaimana cara dia menuntut hal-hal ini dari Tuhan? Seperti yang dia katakan, “Aku sudah menyelesaikan perlombaanku, aku sudah melakukan pertandingan yang baik—mahkota kemuliaan sekarang menjadi milikku. Inilah yang layak kuterima dan yang seharusnya tuhan berikan kepadaku.” Jalan yang Paulus tempuh adalah jalan penentangan terhadap Tuhan, yang membawanya pada kehancuran, dan kesudahan akhir yang menimpanya adalah hukuman. Hal ini tidak dapat dipisahkan dari gagasan dan imajinasi yang dimilikinya tentang Tuhan. Dia selalu memegang teguh gagasan dan imajinasinya sendiri; dia mengesampingkan dan mengabaikan apa yang Tuhan firmankan, kebenaran—jalan hidup—yang Tuhan sediakan bagi manusia, bahkan memiliki sikap yang meremehkan dan menghina, dan bahkan tidak mengakui atau menerima kenyataan bahwa Yesus Kristus adalah inkarnasi Tuhan. Hingga akhir jalan itu pun, dia tetap berpaut pada gagasan dan imajinasinya seperti sebelumnya, serta terus melawan Tuhan, dan akhirnya menuju kesudahan yang tak terelakkan, yaitu kehancuran. Oleh karena itu, selama proses percaya kepada Tuhan, jika orang mampu melepaskan semua emosi negatif mereka yang beragam, mampu melepaskan beberapa hal dalam kehidupan nyata yang menghalangi mereka untuk mengejar kebenaran, tetapi tidak mampu melepaskan penghalang di antara diri mereka dan Tuhan atau permusuhan mereka terhadap Tuhan, ini akan menjadi hal yang sangat disesalkan dan tragis, dan pada akhirnya, orang akan menuai kesudahan yang sama yaitu dihukum seperti yang Paulus alami. Itu sudah pasti. Oleh karena itu, dalam penerapan “melepaskan”, poin tentang “melepaskan penghalang di antara dirinya dan Tuhan serta permusuhannya terhadap Tuhan” adalah poin yang paling krusial dan penting serta tidak boleh diabaikan. Hal berikut ini yang harus sering kauperiksa: Dalam hubunganmu dengan Tuhan dan selama proses mengalami pekerjaan Tuhan, gagasan dan imajinasi apa saja yang masih kaumiliki yang tidak sesuai dengan kebenaran, dengan keinginan Tuhan, atau tuntutan Tuhan dan yang menjadi penghalang antara dirimu dan Tuhan. Engkau harus memeriksa hal-hal ini, membandingkannya dengan firman Tuhan, dan kemudian melepaskannya. Tujuan dari melepaskan bukanlah untuk menjalani suatu proses, tetapi untuk menerima kebenaran, untuk menerima prinsip-prinsip kebenaran yang telah Tuhan sampaikan kepada manusia dalam hal ini, dan menggunakan prinsip-prinsip kebenaran ini untuk menggantikan gagasan dan imajinasimu, serta mengubah perspektif di balik pengejaranmu dan arah pengejaranmu, sehingga engkau dapat menjadi sesuai dengan Tuhan dalam hidupmu dan selama proses mengikuti Tuhan, bukannya menjadi sesuai dengan gagasan dan imajinasimu. Pekerjaan Tuhan adalah untuk meluruskan gagasan dan imajinasi yang orang miliki, dan Dia membekali orang dengan kebenaran juga untuk meluruskan gagasan dan imajinasi mereka. Dengan meluruskan gagasan dan imajinasi mereka, Tuhan membuat manusia mampu memiliki pemikiran, pandangan, sudut pandang, dan perspektif yang benar dalam menghadapi setiap lingkungan yang Dia atur, dan dalam menghadapi setiap masalah yang mereka hadapi dalam hidup. Tuhan melakukan pekerjaan-Nya dan membekali manusia dengan kebenaran melalui firman-Nya bukan untuk memenuhi gagasan dan imajinasi mereka, melainkan untuk melawan gagasan dan imajinasi mereka, agar pada akhirnya mereka mampu untuk melepaskan gagasan dan imajinasi tersebut dan memperoleh pengenalan akan Tuhan.

D. Keyakinan Orang bahwa Pekerjaan Tuhan Dapat Mengubah Kualitas, Naluri, Kepribadian, dan Hal Lain dari Mereka

Sebelumnya kita telah mempersekutukan beberapa gagasan dan imajinasi yang orang miliki tentang pekerjaan Tuhan. Selain gagasan dan imajinasi ini, orang juga memiliki beberapa gagasan dan imajinasi lain tentang pekerjaan Tuhan yang harus mereka lepaskan selama proses mengejar kebenaran. Misalnya, orang yakin bahwa, setelah menerima pekerjaan Tuhan, jika mereka mampu mengejar kebenaran, mereka akan sepenuhnya diperbarui, dan setelah mereka memiliki firman Tuhan sebagai hidup mereka, mereka akan memiliki hidup yang sama sekali baru, dan akan terlahir kembali menjadi manusia baru. Mereka yakin bahwa kualitas mereka akan meningkat dan naluri mereka juga akan berubah hingga taraf tertentu, sehingga berbagai hal yang tak terduga akan sering mereka alami. Dengan kata lain, mereka bukan hanya akan mampu melakukan hal-hal yang berada di luar jangkauan kualitas dan naluri mereka sendiri, tetapi mereka juga akan mampu melakukannya dengan sangat mudah dan lancar. Selain itu, selama proses percaya kepada Tuhan, ada orang-orang yang bahkan sering merasa bahwa sejak mereka mulai mengejar kebenaran, kepribadian dan temperamen mereka membaik, mata mereka menjadi lebih terang dan pendengaran mereka menjadi lebih baik dibanding sebelumnya. Dari waktu ke waktu, mereka becermin dan merasa bahwa mereka makin terlihat seperti malaikat; mereka merasa makin cantik dan jauh lebih bersemangat daripada sebelumnya. Ada orang-orang yang bahkan merasa bahwa beberapa kebiasaan hidup mereka telah berubah dan pola hidup mereka telah menjadi berbeda—dahulu, jika mereka tidur terlalu larut, mereka akan menguap terus-menerus, tetapi sejak mereka mulai mengejar kebenaran, reaksi-reaksi ini telah menghilang, dan mereka merasa bahwa ini sangat ajaib. Dalam gagasan dan imajinasinya, orang yakin bahwa begitu mereka mulai mengejar kebenaran, Tuhan akan melakukan pekerjaan di dalam diri mereka sehingga mereka mengalami perubahan yang tak terduga. Ini mencakup peningkatan kualitas mereka dalam semalam—mereka akan berubah dari orang yang berkualitas rata-rata atau berkualitas sangat buruk menjadi orang yang sangat cerdas, cakap, dan berpengalaman, menjadi orang yang berkualitas dan berhikmat, serta ranah pemikiran mereka juga akan meningkat. Ketika orang pertama kali mulai percaya kepada Tuhan dan memutuskan untuk mengejar kebenaran, mereka memiliki imajinasi yang sangat berlebihan dan tidak realistis tentang mengejar kebenaran. Singkatnya, tak satu pun dari imajinasi mereka benar-benar sesuai dengan kenyataan. Orang yakin bahwa selama mereka mengejar kebenaran, banyak aspek tentang diri mereka akan meningkat dan melejit, bahwa di beberapa bidang mereka bahkan akan melampaui orang biasa. Oleh karena itu, ada orang-orang yang menamai diri mereka Lyu Chao, Ma Chao, dan ada juga yang menamai diri mereka Niu Chao. Masing-masing dari nama ini berarti melampaui keledai, kuda, dan sapi—yang berarti mampu berlari lebih cepat daripada kuda dan memiliki kekuatan yang lebih besar daripada keledai atau sapi. Keledai umumnya sangat kuat dalam menarik sesuatu, kuda memiliki kaki yang sangat kuat, dan sapi memiliki daya tahan yang sangat besar, sehingga orang-orang ini menamai diri mereka Lyu Chao, Ma Chao, dan Niu Chao. Engkau dapat melihat bahwa mereka memberi pertimbangan khusus pada nama yang mereka pilih. Dari nama yang orang pilih untuk diri mereka sendiri, dapat dilihat bahwa orang memiliki pemahaman mereka sendiri tentang pekerjaan Tuhan; sayangnya, pemahaman ini tidak sesuai dengan kebenaran dan tidak positif—ini adalah gagasan dan imajinasi manusia. Entah gagasan dan imajinasi ini menyimpang atau ekstrem, singkatnya, semua ini tidak sesuai dengan fakta dan kebenaran; semua ini sangat hampa dan berkaitan dengan hal-hal supernatural. Prinsip yang Tuhan gunakan untuk bekerja dalam diri orang adalah ini: Apa pun kualitas yang orang miliki, atau apa pun kemampuan kerja atau kemampuan mereka dalam menangani berbagai hal, apa pun naluri bawaan mereka, dan apa pun kepribadian, kebiasaan, pola hidup, minat dan hobi mereka, atau bahkan apa pun jenis kelamin mereka, singkatnya, pekerjaan Tuhan adalah untuk mencapai hasil yang membuat orang mampu untuk memahami kebenaran, menerima kebenaran, tunduk pada kebenaran, dan kemudian masuk ke dalam kenyataan kebenaran, di atas dasar kualitas bawaan, naluri, kepribadian, kebiasaan, pola hidup mereka yang benar, juga minat dan hobi mereka yang wajar, dan sebagainya. Jadi, di atas dasar apa hasil ini dicapai? Hasil ini dicapai di atas dasar orang memiliki kemampuan untuk mengerti dan memahami kebenaran, dan di atas dasar mereka memiliki kemanusiaan yang normal. Hasil ini tidak dicapai di atas dasar yang orang sebut kemanusiaan yang ditingkatkan, juga tidak dicapai di atas dasar kemanusiaan yang supernatural. Oleh karena itu, aspek kebenaran mana pun yang kita persekutukan, semua itu adalah untuk membuatmu mampu untuk masuk ke dalamnya di atas dasar engkau memiliki kemanusiaan yang normal dan kemampuan untuk memahami kebenaran. Namun, gagasan dan imajinasi yang orang miliki justru sebaliknya. Orang-orang meyakini bahwa hasil yang dicapai dalam diri manusia oleh pekerjaan Tuhan dan pengungkapan-Nya akan kebenaran bertentangan dengan kualitas dan naluri bawaan mereka, dan juga bertentangan dengan kepribadian, kebiasaan, minat, dan hobi mereka. Orang sering berharap bahwa mukjizat tertentu akan terjadi pada mereka, bahwa sesuatu yang supernatural atau sesuatu yang tidak terduga dan berada di luar jangkauan kualitas dan naluri mereka sendiri akan terjadi pada mereka, alih-alih berusaha keras untuk mencari kebenaran dengan cara yang praktis dan realistis. Fakta ini membuktikan apa? Bukankah ini membuktikan bahwa orang memandang pengejaran akan kebenaran sebagai sesuatu yang sangat supernatural dan hampa? Bukankah mereka memandang cara Tuhan bekerja dalam diri manusia sebagai sesuatu yang sangat supernatural dan hampa? (Ya.) Orang sering berharap bahwa makin mereka mengejar kebenaran, kualitas mereka akan menjadi makin tinggi, atau bahwa setelah mendengarkan banyak khotbah dan menerima serta memahami banyak kebenaran, kualitas mereka akan lebih tinggi daripada sebelumnya. Ini adalah gagasan dan imajinasi, bukan? (Ya.) Contohnya ketika mempelajari suatu keterampilan profesional: Ketika engkau belajar di sekolah, jika engkau ingin menguasai keterampilan profesional tertentu, engkau harus menghafal pengetahuan tentangnya di luar kepala, dan belajar dari fajar hingga senja hari, menggunakan waktu luangmu untuk berusaha keras mempelajarinya. Sejak engkau mulai percaya kepada Tuhan, engkau mengira bahwa selama Roh Kudus bekerja, kualitas manusia akan meningkat, mereka akan berubah, dan mereka akan berbeda daripada sebelumnya. Jadi, engkau menentukan bahwa dengan cara apa pun Tuhan bekerja, orang sekadar harus bekerja sama, dan tidak perlu berusaha keras untuk mengejar kebenaran dan mempelajari pengetahuan keterampilan; sudah cukup bagi orang untuk melaksanakan tugas mereka—orang akan tetap mengalami kemajuan dengan percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini. Bukankah seperti inilah cara orang membayangkan hal ini? (Ya.) Katakan kepada-Ku, apakah ini cara mengejar yang benar? Dapatkah mengejar dengan cara seperti ini membawa pada perubahan yang sejati? (Tidak.) Tidak akan mungkin terjadi perubahan. Misalnya, ada orang-orang yang mengira bahwa agar dapat bernyanyi dengan baik, mereka harus berlatih dari fajar hingga senja hari, mencuri teknik orang lain, dan mendengarkan berbagai jenis lagu untuk belajar dari kelebihan orang lain, dan bahwa hanya dengan cara inilah mereka dapat berprestasi. Sebaliknya, ada orang-orang yang yakin bahwa bernyanyi itu tergantung pada bakat; mereka yakin jika orang berbakat untuk bernyanyi dan suka bernyanyi, mereka akan dapat bernyanyi dengan baik, dan jika orang tidak berbakat untuk bernyanyi atau tidak suka bernyanyi, mereka harus mengandalkan Roh Kudus untuk menggerakkan mereka agar dapat bernyanyi dengan baik, agar dapat bernyanyi dengan penuh perasaan, sehingga mendengar mereka bernyanyi akan mendatangkan kesenangan bagi orang lain. Akibatnya, kebanyakan orang selalu memiliki khayalan seperti ini; mereka mengandalkan Roh Kudus untuk menggerakkan mereka, jika tidak, mereka tidak akan membuka mulut mereka untuk bernyanyi. Ini adalah gagasan dan imajinasi, bukan? Ada orang-orang yang menganggap bahwa orang tidaklah perlu berusaha keras dalam mempelajari pengetahuan keterampilan, dan asalkan orang mengejar kebenaran, Tuhan akan bekerja, dan tidak berarti serta sia-sia bagi orang untuk melakukan pengorbanan yang tidak ada gunanya itu. Mereka mengira bahwa begitu Tuhan bekerja, itu lebih berguna daripada usaha apa pun yang orang lakukan, jadi asalkan orang melaksanakan tugas mereka dengan sungguh-sungguh dan bersedia mempersembahkan hati mereka kepada Tuhan, Roh Kudus akan bekerja di dalam diri mereka, dan kualitas serta kemampuan mereka akan langsung meningkat, melampaui lingkup kemanusiaan yang normal—mereka akan mampu memahami hal-hal yang sebelumnya tidak mereka pahami, dan meskipun sebelumnya mereka bahkan tidak mampu membaca dua baris teks sekaligus, mereka akan mampu membaca sepuluh baris sekaligus dan menghafalkan semuanya setelah mereka mulai percaya kepada Tuhan. Namun, sebanyak apa pun mereka berlatih, mereka tetap tidak dapat mencapai kemampuan ini, jadi mereka merenung, “Apakah Tuhan tidak menganugerahkan kasih karunia kepadaku? Apakah aku tidak cukup bekerja keras dan tidak cukup bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugasku?” Benarkah demikian? (Tidak.) Engkau mengira makin engkau mampu memperoleh hal yang supernatural, melebihi jangkauan kualitas dan kemampuanmu sendiri, makin itu membuktikan bahwa ini adalah pekerjaan Tuhan; bahwa jika ketulusan dan kemauanmu untuk bekerja sama makin meningkat, Tuhan akan makin banyak bekerja dalam dirimu, dan kualitas serta kemampuanmu akan makin meningkat. Bukankah ini adalah gagasan dan imajinasi yang orang miliki? (Ya.) Apakah engkau semua khususnya cenderung berpikir dengan cara seperti ini? (Ya.) Apa akibatnya jika orang berpikir dengan cara seperti ini? Bukankah akibatnya selalu berupa kegagalan dan tidak terwujudnya hal itu? Bahkan ada orang-orang yang menjadi negatif, dengan berkata, “Aku telah mempersembahkan segenap ketulusanku kepada Tuhan—mengapa Tuhan tidak memberiku kualitas yang baik? Mengapa Tuhan tidak memberiku kemampuan supernatural? Mengapa aku masih selalu lemah? Kualitasku belum meningkat, aku tidak mampu memahami apa pun dengan jelas dan aku menjadi bingung ketika menghadapi hal-hal yang rumit. Aku seperti ini sebelumnya, mengapa sekarang pun aku masih seperti ini? Selain itu, dalam pelaksanaan tugasku dan dalam menangani masalah, mengapa aku tidak pernah mampu melampaui dagingku? Aku memahami beberapa doktrin, tetapi tetap saja, aku tidak mampu memahami segala sesuatunya dengan jelas, dan dalam menangani masalah, aku tetap saja ragu-ragu, dan aku tetap tidak sebaik mereka yang berkualitas baik. Kemampuanku dalam bekerja juga buruk, dan pelaksanaan tugasku tidak efisien. Kualitasku belum meningkat sama sekali! Apa yang terjadi? Mungkinkah ini karena ketulusanku terhadap Tuhan kurang? Atau apakah karena Tuhan tidak menyukaiku? Di mana letak kekuranganku?” Ada orang-orang yang mencari berbagai alasan dan telah mencoba berbagai pendekatan untuk mengubah fakta ini, misalnya dengan mendengarkan lebih banyak khotbah, menghafal lebih banyak firman Tuhan, lebih banyak mencatat renungan rohani, serta lebih banyak mendengarkan persekutuan tentang kebenaran yang orang-orang sampaikan, dan lebih banyak mencari, tetapi hasil akhirnya tetap mengecewakan. Kualitas dan kemampuan kerja mereka tetap sama seperti sebelumnya tanpa peningkatan sama sekali, bahkan setelah percaya kepada Tuhan selama tiga atau lima tahun. Mereka kemudian memperhatikan kepribadian mereka sendiri dan mendapati bahwa mereka tetap pengecut seperti sebelumnya, lamban seperti sapi tua, atau bahwa mereka masih memiliki kepribadian yang tidak sabar, menangani segala sesuatu dengan cara yang tergesa-gesa—tidak pernah ada perubahan! Ada orang-orang yang mengamati bahwa akhir-akhir ini minat dan hobi mereka tampaknya belum berubah, dan bahwa beberapa dari kekurangan, kebiasaan, dan kelemahan mereka juga belum berubah. Ada juga orang yang suka tidur larut malam dan bangun kesiangan memperhatikan bahwa kebiasaan hidup ini juga tetap tidak berubah. Jadi, mereka semua bertanya-tanya, “Apa yang sedang terjadi? Mungkinkah karena Roh Kudus tidak bekerja dalam diriku? Apakah Tuhan telah meninggalkanku? Apakah Tuhan tidak berkenan akan aku? Apakah aku sedang menempuh jalan yang salah? Apakah aku sedang mengejar dengan cara yang salah? Apakah aku tidak cukup melaksanakan tugasku dengan segenap hati? Apakah aku tidak cukup membayar harga?” Mereka mencari berbagai macam alasan, tetapi tetap saja berakhir tanpa hasil. Apa penyebab mereka tanpa hasil? (Itu karena mereka selalu hidup dalam gagasan dan imajinasi mereka sendiri. Mereka mengira setelah percaya kepada Tuhan, asalkan mereka tulus kepada-Nya, maka begitu Tuhan bekerja, kualitas dan kemampuan kerja mereka akan meningkat—ide-ide mereka yang seperti ini berasal dari gagasan dan imajinasi yang mereka miliki.) Gagasan dan imajinasi yang orang miliki menentukan tujuan dan metode pengejaran mereka, jalan yang mereka tempuh, dan pada akhirnya menentukan apa yang akan mereka peroleh dan kesudahan mereka. Apa yang akan orang peroleh jika mereka memiliki gagasan dan imajinasi seperti itu? Akankah mereka memperoleh kebenaran? Akankah mereka memperoleh iman sejati kepada Tuhan dan kasih sejati kepada Tuhan? Akankah mereka memperoleh ketundukan sejati kepada Tuhan? (Tidak.) Mereka tidak akan memperoleh hal-hal ini.

Dalam kepercayaan kepada Tuhan, orang harus memahami apa tepatnya yang ingin diubah oleh pekerjaan Tuhan dalam diri manusia, bagaimana cara Tuhan menyelesaikan masalah kerusakan manusia, dan apa yang ingin Dia capai dalam diri manusia—semua ini adalah masalah yang harus dipersekutukan dengan jelas, bukan? Singkatnya, orang harus memahami apa tepatnya dampak yang ingin Tuhan capai dalam diri manusia melalui pekerjaan-Nya. Pertama-tama, dalam tahap pekerjaan Tuhan ini, Dia sedang mengungkapkan kebenaran dan memberikan hidup. Pekerjaan membekali orang dengan kebenaran adalah mempersekutukan dengan jelas prinsip-prinsip kebenaran yang harus orang taati ketika mereka menghadapi berbagai macam orang, peristiwa, dan hal-hal dalam kehidupan nyata, sehingga setelah memahaminya, mereka dapat memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran ini, dan di atas dasar inilah watak rusak mereka dibereskan, dan mereka dimampukan untuk membuang watak-watak rusak ini serta benar-benar dan sepenuhnya tunduk kepada Tuhan. Tentu saja, ini juga merupakan tanda telah diselamatkan, dan ini adalah perwujudan sejati yang pada akhirnya dapat terlihat dalam diri orang-orang yang telah diselamatkan. Dalam keseluruhan proses Tuhan membekali orang dengan kebenaran, apa sajakah masalah utama yang perlu diselesaikan? Ada dua jenis masalah utama yang harus diselesaikan. Masalah pertama yang harus diselesaikan adalah gagasan yang orang miliki. Berbagai macam pemikiran dan pandangan manusia yang keliru, menyimpang, dan dipegang erat yang berasal dari Iblis secara keseluruhan disebut sebagai gagasan manusia. Pemikiran dan pandangan yang keliru ini mengendalikan pemikiran dan perilaku orang, dan telah menjadi teori dasar dari pemikiran yang mereka gunakan dalam memandang orang dan hal-hal, serta dalam berperilaku dan bertindak, jadi semuanya itu harus diluruskan secara menyeluruh. Ini adalah masalah yang ada kaitannya dengan pemikiran orang yang perlu diluruskan. Masalah kedua yang harus dibereskan adalah watak rusak manusia. Watak yang rusak adalah topik yang sering dipersekutukan, dibahas, dan ditelaah dalam kehidupan bergereja. Beberapa watak yang rusak disebabkan oleh pemikiran dan pandangan keliru yang orang miliki, sementara watak rusak lainnya murni merupakan watak Iblis. Dua hal yang ingin Tuhan bereskan dalam diri manusia melalui pekerjaan dan firman-Nya adalah gagasan mereka dan watak rusak mereka. Gagasan mereka berkaitan dengan cara mereka memandang orang dan hal-hal, sedangkan watak rusak mereka berkaitan dengan cara mereka berperilaku dan bertindak. Setelah kedua hal ini dibereskan dan orang telah memperoleh kebenaran dan mampu tunduk kepada Tuhan serta menjadi sesuai dengan-Nya, maka pekerjaan Tuhan sudah mencapai dampaknya, dan pekerjaan Tuhan sudah selesai. Namun, dalam seluruh proses pekerjaan Tuhan—entah itu cara Tuhan bekerja, langkah-langkah spesifik pekerjaan-Nya, atau setiap kebenaran yang diungkapkan oleh-Nya—tak satu pun dari hal ini ditujukan pada aspek-aspek seperti kepribadian, kualitas, kemampuan, naluri, kebiasaan hidup dan pola hidup manusia, ataupun minat dan hobi mereka. Dengan kata lain, tujuan, maksud, dan makna penting pekerjaan Tuhan bukanlah untuk mengubah kualitas dan kemampuan bawaan, naluri, kepribadian manusia, dan sebagainya. Apa pun kualitas dan kemampuan kerja yang kaumiliki, atau seperti apa pun kepribadian bawaan, kebiasaan hidup, naluri, dan berbagai aspek lain yang kaumiliki, Tuhan tidak melihat satu pun dari hal-hal ini. Dia hanya melihat apakah engkau adalah orang yang memiliki kemanusiaan yang normal, dan kemudian di atas dasar ini, Dia membekalimu dengan kebenaran dan bekerja di dalam dirimu. Aspek kebenaran apa pun yang Tuhan berikan kepadamu, atau jenis pekerjaan apa pun yang Dia lakukan dalam dirimu, pada akhirnya itu bukanlah untuk mengubah kualitas bawaan dan nalurimu, itu bukanlah untuk meningkatkan kualitas atau nalurimu dan membuatnya menjadi lebih baik, atau membuatnya menjadi sangat supernatural—tak satu pun dari aspek-aspek ini adalah target yang ingin Tuhan ubah dengan pekerjaan-Nya. Oleh karena itu, sekalipun engkau telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, atau sebanyak apa pun khotbah yang telah kaudengarkan, atau sebanyak apa pun engkau berusaha keras dalam firman Tuhan, kualitas bawaanmu akan tetap sama dan tidak akan berubah. Itu tidak akan berubah karena engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, dan sibuk ke sana kemari serta mengorbankan dirimu selama bertahun-tahun. Tentu saja, hal yang sama juga berlaku untuk kepribadianmu, naluri, kebiasaan hidup, minat, hobi, dan sebagainya; semuanya itu tidak akan berubah karena engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan telah melaksanakan tugasmu selama bertahun-tahun. Menurut gagasan yang orang miliki, perubahan ini tentu saja bukan berarti menurunkan, melainkan meningkatkan—membuat hal-hal ini menjadi lebih tinggi dan lebih baik daripada sebelumnya. Dengan kata lain, di tahap pekerjaan Tuhan mana pun, atau metode apa pun yang Dia gunakan untuk melakukan pekerjaan itu, yang diubah oleh pekerjaan-Nya bukanlah kualitas bawaan, kemampuan kerja, naluri, kepribadian manusia, dan sebagainya. Jadi, jika kualitasmu buruk dan saat ini engkau tidak memiliki kualitas untuk menjadi pemimpin atau pekerja, atau untuk menjadi pengawas dari pekerjaan tertentu, maka engkau juga tidak akan memiliki kualitas tersebut 20 atau 30 tahun dari sekarang; dan sekalipun engkau akhirnya diselamatkan karena pengejaranmu akan kebenaran, engkau tetap tidak akan memiliki kualitas tersebut. Kualitasmu tidak akan berubah. Lalu, apakah nalurimu akan berubah? Semua orang mengalami kelahiran, penuaan, penyakit, dan kematian, dan ketika dihadapkan dengan peristiwa besar, mereka akan menjadi gugup, takut, ngeri, dan sebagainya—naluri seperti ini juga tidak akan berubah. Misalnya, ketika orang mendengar suara yang sangat keras, mereka semua akan menutup telinga dan bersembunyi di tempat yang aman—ini adalah naluri. Ketika tanganmu menyentuh api atau sesuatu yang panas, engkau akan secara naluriah menarik tanganmu, atau ketika mendengar kabar buruk, engkau akan secara naluriah merasa ngeri di dalam hatimu dan merasa takut. Ketika menghadapi bahaya, pemikiran pertamamu secara naluriah adalah, “Apakah aku aman? Apakah bahaya ini sedang menghampiriku?” Ini adalah naluri. Selain itu, ketika seseorang ingin memukulmu, engkau akan secara naluriah menghindar untuk melindungi dirimu sendiri; ketika debu atau air masuk ke matamu, engkau akan secara naluriah menutupnya; dan ketika gigimu sedang sakit, engkau akan sering menyentuh gigimu dengan tanganmu. Engkau akan secara naluriah memiliki refleks alami, memperlihatkan perwujudan tertentu, atau melakukan tindakan naluriah. Manusia dilahirkan dengan reaksi naluriah ini. Tak seorang pun dapat mengambilnya, dan Tuhan juga tidak akan mengubahnya. Reaksi-reaksi naluriah ini diberikan kepada manusia oleh Tuhan ketika Dia menciptakan mereka, dan semua itu dimaksudkan untuk melindungi manusia. Semua itu adalah sesuatu yang harus dimiliki oleh manusia ciptaan. Tuhan tidak akan mengambil naluri ini, dan engkau juga tidak akan kehilangan nalurimu karena engkau mengejar kebenaran. Apa maksud perkataan-Ku ini? Maksud-Ku adalah, bukan berarti engkau tidak akan takut ketika ada api atau engkau tidak akan merasakan tanganmu melepuh ketika menyentuh wajan berisi minyak panas karena engkau mengejar kebenaran dan telah memahami banyak kebenaran serta memiliki ketundukan sejati kepada Tuhan—ini adalah suatu kemustahilan. Apa yang akan kaupikirkan jika seseorang memberikan kesaksian semacam itu? Akankah engkau merasa iri dan mengagumi orang itu? Penilaian dan penggolongan seperti apa yang akan kauberikan tentang hal tersebut? Setidaknya, ini adalah fenomena yang supernatural, dan Tuhan tidak akan melakukan hal itu. Mengenai naluri yang telah Tuhan ciptakan bagi umat manusia, Tuhan tidak akan mengambil nalurimu ini karena engkau mengejar kebenaran, dan Dia juga tidak akan mengubah naluri ini menjadi kekuatan supernatural. Misalnya, katakanlah engkau berada di ruangan yang gelap dan engkau tidak dapat melihat apa pun; engkau akan secara naluriah merentangkan tanganmu untuk merasakan sekelilingmu, dan mendengarkan dengan saksama menggunakan telingamu untuk membedakan suara-suara di sekitarmu, secara naluriah meraba-raba. Engkau tidak akan melampaui daging karena engkau mengejar kebenaran—tidak akan terjadi bahwa makin gelap suatu tempat, makin matamu merasa terang, dan makin engkau dapat melihat hal-hal dengan jelas, dan makin mudah bagimu untuk menentukan arahmu—ini supernatural, dan ini adalah hal yang tidak Tuhan lakukan. Sekalipun engkau telah memahami banyak kebenaran, dan mampu tunduk pada kebenaran serta menerapkan kebenaran, jika nalurimu dalam hal ini dapat tetap sama dan tidak merosot, maka itu sudah bagus, tetapi engkau tetap menginginkannya menjadi supernatural—itu adalah kemustahilan! Selain itu, kemampuan seseorang untuk memandang dan menangani berbagai hal serta kemampuan mereka untuk menyelesaikan masalah bukanlah hal yang Tuhan ingin ubah dengan pekerjaan-Nya. Di satu sisi, kemampuan seseorang untuk menangani berbagai hal tergantung pada kualitas mereka, dan di sisi lain, itu tergantung pada IQ bawaan mereka, dan IQ mereka mencakup bakat mereka. Ada orang-orang yang dilahirkan dengan memiliki kemampuan dan bakat tertentu untuk menangani hal-hal eksternal, yang berarti mereka pandai dalam berpikir dan bersosialisasi, mereka dilahirkan dengan kemampuan istimewa untuk bersosialisasi, dan mereka tahu cara berinteraksi dengan orang lain, memandang hal-hal, dan menangani hal-hal tertentu. Di benaknya, mereka memiliki alur pemikiran yang sangat jelas mengenai berbagai macam hal, yang juga sangat logis. Ketika melihat sesuatu, mereka dapat memahami inti dari hal tersebut, tanpa penyimpangan atau tanpa bersikap tak masuk akal, dan menangani masalah dengan cara yang relatif akurat. Jenis orang ini memiliki kemampuan untuk menangani berbagai hal. Ada orang-orang yang tidak dilahirkan dengan kemampuan ini, dan mereka hanya suka membaca buku, menanam bunga, menanam rumput, memelihara burung, dan hal-hal seperti itu. Disebut apakah ini? Ini disebut memiliki cara hidup yang anggun dan santai. Mereka adalah orang-orang yang mengejar hal-hal yang bersifat elegan dan anggun. Mereka tidak pandai dalam bersosialisasi atau menangani hal-hal eksternal, mereka tidak memiliki kemampuan ini. Ketika mereka perlu pergi ke luar dan menangani urusan, berkonsultasi dengan pengacara atau berinteraksi dengan tokoh penting, mereka menjadi malu-malu dan takut, tidak berani menatap mata orang tersebut, dan ketika ditanya, mereka tergagap dan tidak tahu harus berkata apa. Mereka tidak berguna, bukan? Ketika orang seperti ini tidak dihadapkan dengan suatu masalah, mereka sangat pandai menyombongkan diri, dengan berkata, “Aku pernah melakukan hal ini dan itu, aku memiliki masa lalu yang gemilang, aku pernah berinteraksi dengan orang ini dan itu, serta mengenal orang terkenal ini dan itu ....” Namun, ketika mereka benar-benar diutus untuk menangani sesuatu, mereka menghilang tanpa jejak. Ternyata satu-satunya hal yang mampu mereka lakukan adalah menyombongkan diri, dan mereka tidak memiliki bakat atau pengetahuan yang nyata, serta tidak memiliki kemampuan untuk menangani urusan. Apakah fakta bahwa seseorang itu buruk dalam menangani hal-hal dapat diubah melalui pengejaran kebenaran? Sayangnya, tidak bisa. Lihatlah orang-orang yang berkepribadian introver dan yang sejak kecil takut menghadapi orang lain. Setelah berusia dua puluhan atau tiga puluhan, mereka masih sangat gugup ketika berbicara dengan orang lain atau menangani hal-hal yang mengharuskan mereka untuk berinteraksi dengan orang-orang. Setelah berusia paruh baya, mereka masih merasa malu dan tersipu ketika berbicara di depan orang banyak. Orang-orang semacam itu tidak akan pernah mampu menghadapi dunia yang lebih luas selama mereka hidup. Sebagian orang berbeda, mereka suka mengobrol dan berinteraksi dengan orang lain sejak berusia remaja. Dengan tokoh penting mana pun mereka berinteraksi, mereka tidak merasa takut, dan apa pun yang sedang mereka lakukan, mereka tidak menjadi cemas atau panik. Mereka memiliki kecerdasan, sehingga mereka tidak mengalami demam panggung. Makin banyak orang, makin mereka senang dan bersemangat, dan makin mereka ingin tampil. Dapatkah kepribadian dan kemampuan seseorang dalam menangani hal-hal diubah dengan mereka mengalami pekerjaan Tuhan? (Tidak.) Tuhan tidak mengubah hal-hal ini dalam diri orang. Ada orang-orang yang tahu bahwa kemampuan mereka yang buruk dalam menangani hal-hal adalah kekurangan dalam kemanusiaan mereka, jadi mereka bekerja keras untuk mengatasinya. Mungkin saja, ketika mereka mencapai usia paruh baya atau lanjut usia, setelah mengalami puluhan tahun penempaan dan telah mengumpulkan banyak pengalaman, mereka hanya mampu mengatasi beberapa hal mendesak dengan susah payah; tetapi mereka tetap tidak akan memiliki kemampuan untuk menangani hal-hal kritis, yang menyangkut hidup dan mati. Khususnya, ada orang-orang yang tidak dapat menangani apa pun sendiri setelah mereka lanjut usia; apa pun yang berusaha mereka tangani, mereka membuatnya menjadi sangat kacau—mereka sama sekali tidak sanggup memikulnya—dan mereka bahkan tidak sanggup menanggung beban untuk mengurus urusan keluarga mereka sendiri. Lalu apa yang mereka lakukan? Dalam beberapa kasus, anak-anak mereka memiliki kemampuan untuk menangani berbagai urusan, jadi orang-orang ini membiarkan anak-anak mereka membantu mereka, sementara mereka menikmati hal-hal yang telah dilakukan bagi mereka. Mereka berpikir, “Aku telah berkontribusi, aku memiliki kemampuan untuk menangani urusan,” tetapi sebenarnya, mereka tidak memiliki kemampuan ini. Anak-anak merekalah, yang sekarang sudah dewasa dan mampu mengambil alih, yang menangani urusan-urusan ini. Orang-orang ini mungkin sekarang tidak segugup dan setakut seperti dahulu ketika mengatasi berbagai hal saat masih muda, tetapi bukan berarti kemampuan mereka dalam menangani berbagai hal telah berubah atau menjadi lebih baik. Itu berarti apa? Itu berarti mereka makin tua, telah memperoleh pengalaman, dan tidak lagi takut pada berbagai hal. Apa yang dimaksud dengan “tidak lagi takut pada berbagai hal”? Itu berarti mereka mampu lebih berlapang dada dalam memandang berbagai hal karena mereka telah mengalami banyak hal dan memahami pola dari berbagai hal. Jadi, jika mereka benar-benar menghadapi sedikit bahaya, mereka tidak akan takut, dan akan berpikir: “Baiklah, ini aku. Jika kau menginginkan uang, aku sama sekali tidak punya; jika kau menginginkan nyawaku, silakan saja ambil nyawaku—lakukan apa pun yang kausuka!” Apakah orang-orang semacam itu telah mengalami kemajuan? Mereka sama sekali belum mengalami kemajuan—mereka tetap saja sangat ceroboh dan bingung dalam menangani berbagai hal. Mereka sama gegabah dan tidak sabarnya seperti diri mereka sebelumnya. Sebelumnya, mereka gagal menyelesaikan berbagai hal, dan sampai sekarang pun mereka belum berubah sedikit pun. Memang begitulah mereka. Katakan kepada-Ku, bukankah inilah yang terjadi? (Ya.)

Ada orang-orang dari berbagai usia di antara engkau semua. Sampai sekarang, pernahkah engkau mengalami sesuatu yang istimewa—selama proses mengejar kebenaran, pernahkah kualitasmu berubah sepenuhnya dan menjadi jauh lebih baik daripada sebelumnya, atau pernahkah nalurimu berubah? Pernahkah engkau memiliki pengalaman seperti itu? (Tidak.) Kalau begitu, pernahkah ada orang yang berkata, “Dahulu aku sangat tidak berguna. Aku tidak fasih berbicara, aku sama sekali tidak memiliki kemampuan atau keterampilan, dan aku sama sekali tidak memiliki kemampuan bersosialisasi. Sekarang setelah aku menerima pekerjaan Tuhan, aku mampu berbicara dengan fasih, aku memiliki kemampuan bersosialisasi, dan dalam hal menangani berbagai hal, aku cerdas dan memiliki kecakapan, dan aku tahu bagaimana mengatasi berbagai hal”? Pernahkah ada orang yang memiliki pengalaman seperti ini? (Tidak.) Ada orang-orang yang berkata, “Meskipun hal-hal itu belum pernah terjadi padaku, selama proses mengalami pekerjaan Tuhan setelah mulai percaya kepada Tuhan, aku merasa bahwa kepribadianku telah berubah. Dahulu aku berbicara dengan lambat, dan semua orang memanggilku ‘Si Lambat’. Aku juga punya julukan lain, yaitu ‘Si Lamban’. Sejak aku mulai percaya kepada Tuhan, reaksiku menjadi lebih cepat daripada sebelumnya, dan aku lebih cepat dalam berbicara dan bertindak. Aku juga menangani berbagai hal dengan lebih cepat dan efisien.” Apakah hal-hal semacam itu terjadi? (Tidak.) Ada satu kasus di mana hal seperti ini mungkin terjadi. Misalnya, ketika ada seseorang yang mempelajari bahasa asing dan pertama kali berlatih mengucapkannya, dia berbicara dengan sangat lambat, satu demi satu kata. Orang lain berpikir bahwa orang ini mungkin berbicara sangat lambat karena dia dilahirkan dengan temperamen yang lambat. Setelah tiga atau lima tahun, karena orang ini sering berhubungan dengan orang yang berbicara bahasa asing tersebut, dia akhirnya berbicara dengan sangat lancar, sama cepatnya dengan berbicara dalam bahasa aslinya, dan orang lain yang tidak mengetahuinya berpikir, “Kepribadian orang itu telah berubah. Dahulu dia berbicara dengan lambat dan orang-orang merasa tidak sabar saat mendengarkannya, tetapi kini dia berbicara dengan sangat lancar—dia telah menjadi orang yang cekatan. Dari caranya berbicara yang lugas dan jelas, orang dapat melihat bahwa dia menangani hal-hal dengan sigap dan memiliki kepribadian yang baik.” Dalam kasus ini, apakah ada perubahan dalam kepribadiannya? (Tidak.) Sebenarnya, ini adalah pola yang normal. Ini adalah proses kemajuan yang normal dalam mempelajari semacam keterampilan profesional—ini bukanlah proses berubahnya kepribadian. Baik itu kualitas, kemampuan dan naluri, maupun kepribadian, kebiasaan, minat, dan hobi, tak satu pun dari aspek-aspek ini merupakan hal-hal yang ingin Tuhan ubah melalui pekerjaan-Nya. Jika engkau selalu yakin bahwa tujuan Tuhan bekerja dan berfirman untuk membekali manusia dengan kebenaran adalah untuk mengubah semua sifat bawaan manusia tersebut, dan mengira bahwa hanya dengan demikian, barulah seseorang dapat dianggap telah sepenuhnya dilahirkan kembali, benar-benar menjadi manusia baru sebagaimana yang Tuhan ucapkan, engkau salah besar. Ini adalah gagasan dan imajinasi manusia. Setelah memahami hal ini, engkau harus melepaskan gagasan, imajinasi, dugaan, atau perasaan seperti ini. Artinya, selama proses mengejar kebenaran, engkau tidak boleh selalu mengandalkan perasaan atau dugaan untuk menyimpulkan hal-hal ini: “Apakah kualitasku sudah meningkat? Apakah naluriku sudah berubah? Apakah kepribadianku masih seburuk sebelumnya? Apakah pola hidupku sudah berubah?” Jangan merenungkan hal-hal ini; perenungan seperti ini sia-sia karena hal-hal ini bukanlah aspek yang ingin Tuhan ubah, dan firman serta pekerjaan Tuhan tidak pernah menargetkan hal-hal ini. Pekerjaan Tuhan tidak pernah bertujuan untuk mengubah kualitas, naluri, kepribadian orang, dan sebagainya, dan Tuhan tidak pernah berfirman dengan tujuan untuk mengubah aspek-aspek manusia tersebut. Itu berarti pekerjaan Tuhan dalam membekali manusia dengan kebenaran dilakukan di atas dasar kondisi bawaan mereka, bertujuan untuk membuat manusia memahami kebenaran, dan kemudian menerima serta tunduk pada kebenaran. Dengan kata lain, seperti apa pun kualitas yang kaumiliki, dan seperti apa pun kepribadian dan nalurimu, yang Tuhan ingin lakukan adalah membuat kebenaran bekerja di dalam dirimu, mengubah gagasan lamamu dan watak rusakmu, bukan untuk mengubah kualitas, naluri, dan kepribadian bawaanmu. Sekarang engkau mengerti, bukan? Apa yang ingin Tuhan ubah dengan pekerjaan-Nya? (Pekerjaan Tuhan bertujuan untuk mengubah gagasan lama dan watak rusak dalam diri manusia.) Jadi, karena engkau telah memahami kebenaran ini, engkau harus melepaskan imajinasi dan gagasan yang tidak realistis dan berkaitan dengan hal-hal supernatural tersebut, dan jangan menggunakannya untuk mengukur atau menuntut dirimu sendiri. Sebaliknya, engkau harus mencari dan menerima kebenaran berdasarkan beragam kondisi bawaan yang Tuhan berikan kepadamu. Apa tujuan utamanya? Tujuannya adalah agar engkau memahami prinsip-prinsip kebenaran di atas dasar kondisi bawaanmu, memahami setiap prinsip kebenaran yang harus kauterapkan dalam menghadapi berbagai situasi yang kaualami, dan agar engkau mampu memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran tersebut. Dengan melakukan hal ini, engkau memenuhi tuntutan Tuhan. Ini karena tujuan firman dan pekerjaan Tuhan adalah untuk membuat kebenaran bekerja dalam diri orang sehingga itu menjadi prinsip dan kriteria penerapan mereka, serta agar kebenaran itu menjadi dasar yang mereka gunakan untuk memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, dan agar kebenaran itu menjadi hidup mereka, bukan agar kebenaran itu mengubah orang menjadi manusia super atau orang yang memiliki kekuatan supernatural. Apa yang Kumaksud dengan “manusia super” dan “orang yang memiliki kekuatan supernatural”? Mampu melampaui nalurinya, melampaui lingkup kemampuannya, melampaui kualitasnya, dan bahkan melampaui gendernya, dan mampu hidup di luar gendernya—bukankah seperti inilah kekuatan supernatural itu? (Ya.) Misalnya, ada orang-orang yang dapat berbicara beberapa atau bahkan lebih dari sepuluh bahasa tanpa mempelajari bahasa apa pun secara khusus. Seperti inikah supernatural itu? (Ya.) Supernatural seperti ini melampaui kualitas, kemampuan, dan naluri manusia, bukan? (Ya.) Selain itu, ketika berbicara dalam berbagai bahasa, mereka bahkan mampu dengan fleksibel menggunakan suara pria dan wanita yang berbeda. Bukankah ini jauh lebih supernatural? (Ya.) Sebanyak apa pun bahasa yang mereka ucapkan, mereka tidak mencampuradukkannya, dan tidak merasa lelah berapa lama pun mereka berbicara, dan sekalipun mereka tidak minum air, mereka tidak merasa haus. Selain itu, makin banyak mereka berbicara, makin terang mata mereka, makin wajah mereka bersinar, dan sekujur tubuh mereka bersinar. Bukankah ini supernatural? (Ya.) Sekalipun mereka ditembak saat berbicara, mereka baik-baik saja dan terus saja berbicara. Itu jauh lebih supernatural, bukan? (Ya.) Ketika mereka melihat peluru yang ditembakkan, mereka bahkan tidak berusaha menghindarinya, mereka malah menghadapinya secara langsung. Peluru itu menembus dada mereka, tetapi mereka tetap berdiri tegak dan tidak sempoyongan. Mereka tidak terpengaruh sedikit pun, dan bahkan sehelai rambut di kepala mereka pun tidak rusak. Ini melampaui naluri, bukan? (Ya.) Semua fenomena ini melampaui naluri manusia. Yang paling serius dari semuanya adalah mereka telah menjadi orang yang abnormal, dengan kata lain, seseorang yang berbeda dari orang biasa, yang melampaui kualitas dan kemampuan manusia normal, dan yang juga melampaui naluri manusia normal. Perwujudan mereka dalam semua aspek berbeda dari orang biasa dan sangat supernatural. Ini berarti masalah. Apakah mereka masih manusia normal? (Tidak.) Lalu siapakah mereka? (Roh jahat.) Mereka adalah roh jahat. Apakah engkau semua ingin mengejar hal ini? (Tidak.) Tak seorang pun dari engkau semua yang menginginkannya, jadi apakah engkau semua menganggap bahwa pekerjaan Tuhan akan mengubah orang sampai sejauh itu? Apakah tujuan pekerjaan Tuhan adalah untuk mengubah orang menjadi orang yang abnormal? (Tidak.) Tujuannya adalah agar engkau menerima kebenaran dan mengalami lingkungan yang telah Dia atur untukmu dalam lingkup kemanusiaan yang normal, sehingga dari sini engkau dapat memahami niat Tuhan yang tekun dalam melakukan pekerjaan-Nya, atau memahami kekurangan dan kelemahanmu sendiri, atau watak rusakmu, dan kemudian, di atas dasar pemahaman ini, mencari kebenaran dan menerapkannya, serta secara bertahap mulai masuk ke dalam kebenaran—proses ini lambat dan sama sekali tidak supernatural. Ketika orang sedang berada dalam keadaan negatif, mereka suka mengatakan ini: “Apa yang telah kuperoleh dari memercayai Tuhan selama bertahun-tahun?” Engkau mengatakan bahwa engkau belum pernah memperoleh apa pun, tetapi engkau harus berpikir secara saksama tentang hal ini. Setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, apakah engkau sekarang memiliki pandangan yang jelas tentang banyak hal? Apakah yang terjadi adalah bahwa makin lama engkau percaya, makin engkau merasa damai dan tenang, dan makin engkau merasa bahwa ini adalah jalan yang benar dalam hidup? Jika engkau memang merasa seperti ini, itu berarti engkau memang telah memperoleh sesuatu. Meskipun engkau tidak memperoleh hal materi apa pun, meskipun engkau tidak memperoleh uang, status, ketenaran, keuntungan—hal-hal yang dapat kaugenggam dengan tanganmu atau yang dapat kaulihat dengan matamu—tetapi engkau telah memahami beberapa kebenaran di dalam hatimu. Engkau telah memperoleh beberapa pemahaman tentang keberadaan Tuhan yang nyata dan kedaulatan-Nya atas segala sesuatu. Selain itu, engkau juga telah memahami maksud-maksud Tuhan dan tuntutan-Nya terhadap manusia, dan engkau mengetahui apa arti makhluk ciptaan dan tugas apa yang harus kaulaksanakan. Jika saat ini engkau tidak diizinkan untuk melaksanakan tugas, engkau akan merasa tersiksa dan merasa bahwa hidupmu hampa. Bukankah semua ini menunjukkan bahwa engkau telah memperoleh sesuatu dari kepercayaanmu kepada Tuhan? Apa yang telah kauperoleh lebih berharga daripada hal materi apa pun. Inilah dampak yang dicapai oleh pekerjaan Tuhan dalam diri manusia. Dia tidak bermaksud membuat orang menjadi mampu untuk mengalami beberapa perubahan supernatural dan tidak realistis yang melampaui kemanusiaan, naluri manusia, atau kebutuhan normal dan perwujudan daging yang normal. Sebaliknya, Dia bermaksud membuat orang mampu untuk mengalami berbagai jenis lingkungan dalam lingkup kemanusiaan yang normal, dan agar selama proses ini, orang secara progresif dan perlahan memperoleh berbagai jenis pemahaman dan pengalaman. Singkatnya, selama proses yang progresif dan lambat ini, pemikiran dan gagasan orang diubah sedikit demi sedikit, perspektif mereka dalam memandang orang dan berbagai hal berubah, begitu pula pandangan dan cara mereka dalam menangani berbagai jenis orang, peristiwa, dan hal-hal, beberapa watak rusak mereka tidak lagi sejelas sebelumnya, serta hati nurani dan nalar mereka dipulihkan hingga taraf tertentu. Mereka memperoleh hasil nyata ini, dan bukan hal-hal yang tidak realistis, bersifat ilusi, hampa, kosong, atau bahkan supernatural.

Tuhan melakukan pekerjaan menyelamatkan umat manusia secara bertahap, dan tentu saja ada prinsip lain yang lebih utama, yaitu bahwa dalam melakukan pekerjaan-Nya, Tuhan membiarkan segala sesuatunya berjalan sebagaimana mestinya. Prinsip “membiarkan segala sesuatunya berjalan sebagaimana mestinya” ini mungkin agak sulit orang pahami. Apa artinya membiarkan segala sesuatunya berjalan sebagaimana mestinya? Itu berarti entah Tuhan sedang bekerja dalam diri orang atau berbicara kepada orang, Dia tidak pernah memaksa siapa pun untuk melakukan sesuatu. Tuhan mengatur lingkungan bagimu, dan membekalimu dengan kebenaran sebagaimana Dia melakukannya bagi orang-orang lainnya. Mengenai bagaimana seharusnya engkau memandang dan memahami lingkungan yang Dia atur, serta dengan sudut pandang dan sikap apa seharusnya engkau memperlakukannya, Tuhan memiliki firman yang jelas dan telah memberitahumu prinsip-prinsip kebenaran yang jelas. Mengenai caramu memperlakukannya, itu adalah pilihan bebasmu sendiri. Engkau dapat memilih untuk menerima kebenaran dan mengenal dirimu sendiri, atau engkau dapat memilih untuk menolak kebenaran; engkau dapat memilih untuk menerima penyingkapan tentang dirimu melalui lingkungan yang Tuhan atur, atau engkau dapat memilih untuk mengabaikan pekerjaan Tuhan—engkau memiliki kebebasan untuk memilih, engkau bebas untuk memilih. Misalnya, dalam hal tugas yang harus kaulaksanakan, engkau dapat memilih untuk melaksanakannya dengan segenap hati dan segenap kekuatanmu, atau engkau dapat memilih untuk melaksanakannya dengan sikap asal-asalan. Ini sepenuhnya didasarkan pada pilihan pribadimu, dan tentu saja, ini juga didasarkan pada kualitas, kemampuan, nalurimu sendiri, dan sebagainya. Tuhan tidak melakukan pekerjaan tambahan—dengan kata lain, dalam keadaan normal, Tuhan tidak melakukan pekerjaan tambahan yang mendesak atau memaksa. Ini berarti apa? Ini berarti Tuhan mengatur lingkungan bagimu, ini seperti Dia telah mengatur jamuan makan untukmu, di mana terdapat hidangan panas dan dingin, nasi dan sup, buah-buahan, minuman, dan sebagainya, dan mengenai apa yang kaupilih, Tuhan memberimu kebebasan—apa pun pilihanmu, engkau memiliki kebebasan untuk melakukannya, dan Tuhan tidak ikut campur, Dia hanya berfokus mengungkapkan kebenaran untuk membekali manusia. Ada orang-orang hanya melihat jamuan makan itu sepintas lalu, tanpa mencicipi sendiri seperti apa sebenarnya rasa hidangan lezat tersebut. Mereka hanya mengomentari jamuan makan tersebut, menyampaikan beberapa doktrin, lalu pergi. Ada orang yang hanya memilih untuk melihat jamuan makan itu, mengabaikan makanan lezatnya, dan pergi tanpa memiliki sikap atau pendapat apa pun. Ada juga orang-orang yang telah mencicipi dan yang telah merasakan sendiri hidangan lezat tersebut, dan juga telah belajar cara membuat salah satu makanan lezat itu. Di lingkungan yang Tuhan atur, seperti apa pun sikapmu—apakah engkau menyambut atau menolak dan menyangkalnya, atau apakah engkau memandang rendah dan memusuhinya, dan sebagainya, di mata Tuhan, semua itu adalah sikap. Bagaimana Tuhan memperlakukan dan menangani berbagai sikap manusia? Setelah membekali orang dengan sangat banyak kebenaran, sikap Tuhan terhadap mereka hanyalah mengamati dan mencatat. Mengenai apa yang orang pilih atau seperti apa sikap mereka, Tuhan tidak ikut campur—hal ini tidak ada kaitannya dengan Tuhan. Lalu, berkaitan dengan apakah hal ini? Ini berkaitan dengan jalan apa yang kaupilih, apa yang akhirnya kauperoleh, dan kesudahan akhirmu sendiri. Dalam hal ini, Tuhan tidak melakukan pekerjaan tambahan yang bersifat memfasilitasi, Dia hanya memenuhi tanggung jawab dan kewajiban yang harus Dia penuhi. Setelah Dia membekalimu dengan kebenaran dan memberitahumu prinsip-prinsip untuk menangani semua jenis orang, peristiwa, dan hal-hal, Dia mungkin juga mengatur lingkungan untukmu. Namun, Tuhan tidak ikut campur dengan apa tepatnya pilihan akhir yang kauambil atau jalan seperti apa yang kautempuh—Dia membiarkanmu memilihnya sendiri. Misalnya, jika engkau dipilih untuk menjadi pemimpin atau pekerja, engkau dapat memilih untuk bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan pengaturan kerja rumah Tuhan, atau bertindak semaunya dan gegabah berdasarkan preferensimu sendiri. Jika engkau memilih untuk menangani semuanya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan melaksanakan tugasmu berdasarkan pengaturan kerja, Tuhan akan mengamati dan mencatatnya, dan pada akhirnya engkau akan memperoleh kebenaran dan tunduk kepada Tuhan—inilah salah satu hasilnya. Jika engkau melakukan segala sesuatu sekehendak hatimu sendiri, dan bertindak semaunya dan gegabah, melanggar pengaturan kerja rumah Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran, ini juga merupakan pilihan dan ini merepresentasikan jalan yang sedang kautempuh, dan Tuhan juga akan mengamati dan mencatatnya, dan tentu saja jelaslah akan seperti apa kesudahanmu. Jika engkau telah memperoleh kebenaran dan hidup, ini juga akan memungkinkanmu untuk memperoleh perkenan Tuhan dan membuatmu memperoleh tempat tujuan yang baik.

E. Gagasan dan Imajinasi Orang tentang Kedaulatan dan Pengaturan Tuhan

Orang-orang yakin bahwa pekerjaan Tuhan itu terdiri dari pengaturan dan penataan-Nya. Lalu, apa gagasan dan imajinasi yang orang miliki tentang pengaturan dan penataan Tuhan? Mereka menganggapnya semacam manipulasi, yang berarti Tuhan itu diam-diam sedang menyelubungi manusia dengan jaring yang besar, memanipulasi semua perilaku mereka dan lingkungan di mana mereka berada, serta memantau semua yang mereka lakukan. Ini adalah gagasan dan imajinasi yang orang miliki, bukan? (Ya.) Akibatnya, di dalam hatinya, orang mulai bersikap waspada terhadap Tuhan dan merasa takut kepada-Nya, dan ini disebabkan oleh gagasan dan imajinasi yang mereka miliki tentang pengaturan dan penataan Tuhan. Sikap mereka yang takut dan waspada seperti ini bukanlah benar-benar tunduk dan takut akan Tuhan, sebaliknya ini adalah suatu bentuk pemberontakan dan penentangan. Manusia menganggap bahwa Tuhan itu mahakuasa dan mahahadir, dan bahwa apa pun yang mereka lakukan, adalah benar bahwa “saat manusia bertindak, Surga sedang mengawasi”. Mereka yakin bahwa tujuan Tuhan selalu mengawasi dan mengamati mereka adalah untuk mengekang hati, tangan, dan kaki mereka, tidak memberi mereka kebebasan untuk memilih, dan memaksa mereka untuk menerapkan kebenaran, memaksa mereka untuk mengubah pemikiran dan pandangan mereka, dan memaksa mereka untuk melakukan berbagai hal berdasarkan keinginan Tuhan. Semua ini adalah gagasan manusia. Tepatnya, ini adalah semacam penghujatan terhadap Tuhan. Sebenarnya, Tuhan tidak pernah bermaksud untuk memaksa, mengikat, atau memanipulasi manusia. Tuhan tidak pernah mengekang atau mendesak orang, dan terlebih lagi, Dia tidak memaksa orang. Yang Tuhan berikan kepada manusia adalah kebebasan penuh—Dia mengizinkan manusia untuk memilih jalan yang harus mereka tempuh. Sekalipun engkau berada di rumah Tuhan, dan sekalipun engkau telah ditentukan sejak semula dan dipilih oleh Tuhan, engkau tetap bebas. Engkau dapat memilih untuk menolak berbagai tuntutan dan pengaturan Tuhan, atau engkau dapat memilih untuk menerimanya; Tuhan memberimu kesempatan untuk memilih dengan bebas. Namun, apa pun yang kaupilih, atau dengan cara apa pun engkau bertindak, atau apa pun sudut pandangmu dalam menangani masalah yang sedang kauhadapi, atau cara dan metode apa pun yang akhirnya kaugunakan untuk menyelesaikannya, engkau harus bertanggung jawab atas tindakanmu. Kesudahan akhirmu bukan didasarkan pada penilaian dan definisi pribadimu, melainkan Tuhan menyimpan catatan tentang dirimu. Setelah Tuhan mengungkapkan sangat banyak kebenaran, dan setelah orang-orang mendengar kebenaran yang sangat banyak ini, Tuhan akan secara ketat mengukur benar dan salahnya masing-masing orang serta menentukan kesudahan akhir setiap orang berdasarkan apa yang telah Dia firmankan, apa yang Dia tuntut, dan prinsip-prinsip yang telah Dia rumuskan bagi orang-orang. Dalam hal ini, pemeriksaan Tuhan, serta pengaturan dan penataan Tuhan bukanlah berarti bahwa Tuhan itu sedang memanipulasi orang, atau bahwa Dia sedang mengikat orang—engkau bebas. Engkau tidak perlu bersikap waspada terhadap Tuhan, dan engkau juga tidak perlu merasa takut atau gelisah. Engkau adalah orang yang bebas dari awal hingga akhir. Tuhan memberimu lingkungan yang bebas, kehendak bebas untuk memilih, dan ruang untuk memilih dengan bebas, yang memungkinkanmu untuk memilih bagi dirimu sendiri, dan kesudahan apa pun yang akhirnya kaudapatkan sepenuhnya ditentukan oleh jalan yang kautempuh. Ini adil, bukan? (Ya.) Jika pada akhirnya engkau diselamatkan, engkau menjadi orang yang tunduk kepada Tuhan dan sesuai dengan Tuhan, dan engkau menjadi orang yang diterima oleh Tuhan, itulah yang kaudapatkan karena pilihan-pilihanmu yang benar; jika pada akhirnya engkau tidak diselamatkan, engkau tidak mampu sesuai dengan Tuhan, engkau tidak didapatkan oleh Tuhan, dan engkau bukan orang yang diterima oleh Tuhan, itu pun tergantung pada pilihanmu sendiri. Oleh karena itu, dalam pekerjaan-Nya, Tuhan memberi orang banyak ruang untuk memilih, dan Dia juga memberi orang kebebasan mutlak. Ini karena Tuhan menggunakan kebenaran untuk mengukur semua orang, peristiwa, dan hal-hal, termasuk kesudahan dan tempat tujuan manusia. Kesudahan dan tempat tujuan manusia juga ditentukan dengan menggunakan kebenaran—inilah prinsip pekerjaan Tuhan, yang tidak akan pernah berubah. Tuhan tidak akan menerimamu, menunjukkan kasih karunia kepadamu, dan membiarkanmu diselamatkan karena engkau takut kepada-Nya, bersikap waspada terhadap-Nya, dan berjalan dengan gentar dan menurut saja sampai akhir; Tuhan juga tidak akan membiarkanmu diselamatkan pada akhirnya karena kontribusi apa pun yang telah kauberikan. Dengan kata lain, pada akhirnya tak seorang pun akan mendapatkan kesudahan atau tempat tujuan yang baik yang tidak sepantasnya mereka terima—apa pun kesudahan yang akhirnya diperoleh masing-masing orang ditentukan oleh jalan yang mereka tempuh. Aku akan memberimu sebuah contoh. Katakanlah Tuhan mengatur suatu lingkungan bagimu, dan di lingkungan ini, yang seharusnya kaulakukan adalah merenungkan dan mengetahui pelanggaranmu sendiri, serta mulai memahami watak rusakmu, pemikiran dan pandanganmu yang keliru, kekurangan dan keterbatasanmu, atau beberapa kesalahpahaman dan keluhanmu tentang Tuhan. Engkau juga seharusnya berhenti membuat alasan dan memberikan argumen yang licik untuk membela diri dan sebaliknya, engkau seharusnya mampu tunduk, mencari kebenaran yang sesuai untuk mengubah situasimu saat ini, dan menerima kebenaran ke dalam dirimu, lalu bertindak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Dengan melakukannya, engkau akan memperoleh dampak yang diinginkan. Ketika hal yang mirip terjadi lagi padamu, engkau dengan sendirinya akan melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan Tuhan tidak perlu mengatur lingkungan khusus untuk membantumu. Ini adalah sesuatu yang dapat dicapai orang, dan jika mereka dapat mencapainya, Tuhan tidak akan melakukan pekerjaan yang tidak perlu. Namun, terhadap mereka yang tidak mengejar kebenaran, sikap Tuhan berbeda. Ada orang-orang yang tidak mencari kebenaran atau merenungkan diri mereka sendiri ketika sesuatu terjadi pada mereka, tetapi justru terus bersikap negatif dan menggerutu, mengeluh tentang Tuhan dan orang lain. Mereka bukan hanya mengembangkan gagasan tentang Tuhan, tetapi juga menghakimi-Nya. Jika seseorang memangkas dan menyingkapkan mereka, mereka akan mencari-cari alasan untuk membenarkan diri sendiri, dan mereka mungkin juga menjadi pasif dan bermalas-malasan dalam pekerjaan mereka, atau bahkan mengacaukan banyak hal. Orang-orang semacam itu tidak dapat diselamatkan, dan mereka adalah orang-orang yang dibenci dan ditolak oleh Tuhan. Jika engkau sedikit berminat akan kebenaran saat percaya kepada Tuhan, dan engkau bersedia mendengarkan khotbah dan berusaha untuk mengejar kebenaran, serta memiliki sedikit sikap yang positif, Tuhan akan memeriksa hatimu, dan menggerakkanmu sedikit ketika engkau mencari kebenaran, dan kemudian Dia akan memeriksa apakah engkau mampu menerapkan kebenaran atau tidak. Namun, jika engkau memilih untuk bersikap negatif dan bermalas-malasan dalam pekerjaanmu, membuat alasan dan membenarkan dirimu sendiri, membuat keributan di mana-mana, dan tidak memilih untuk mengenal dirimu sendiri atau bertobat, apa yang akan Tuhan lakukan dan bagaimana Dia akan menanganimu? Tuhan hanya akan secara diam-diam mengamati perubahan apa yang terjadi. Tuhan tidak akan menggerakkanmu, Dia juga tidak akan mendesakmu untuk membaca firman-Nya dan mencari kebenaran. Tuhan tidak akan terlibat atau ikut campur—Dia akan membiarkanmu berbuat sekehendak hatimu. Ketika hati nuranimu tersadar dan engkau berpikir, “Aku seharusnya tidak melakukannya,” atau engkau sesekali mendengar kesaksian berdasarkan pengalaman yang mirip dengan situasimu saat ini dan mengetahui bagaimana orang itu bertindak, lalu tiba-tiba merasa bahwa apa yang kaulakukan tidak pantas, tidak rasional, dan tidak bermartabat, serta ada rasa sakit yang samar di dalam hatimu, sejak saat itu, engkau tidak akan lagi bersikap negatif atau lemah, dan akan merasa malu membuka mulutmu untuk membenarkan dirimu sendiri, dan ide atau tindakanmu yang mengganggu dan mengacaukan segala sesuatu akan makin jarang terjadi, dan makin tidak parah. Sejauh apa pun perkembangan hal ini pada akhirnya, semua ini, bagaimanapun juga, adalah perilakumu sendiri. Tuhan hanya secara tersembunyi dan diam-diam mengawasi, dengan tujuan menemukan bukti untuk pada akhirnya menilai dirimu. Sama seperti ketika kota Niniwe akan dihancurkan, Tuhan hanya mengutus Yunus untuk menyampaikan pesan kepada orang-orang Niniwe. Tuhan tidak menggerakkan mereka untuk mengakui dosa-dosa mereka, bertobat, atau memahami masalah mereka sendiri—Dia tidak melakukan hal-hal ini. Tuhan hanya mengutus Yunus untuk menyampaikan pesan, dan sekaligus secara diam-diam mengamati untuk melihat seperti apa rangkaian respons dan tindakan yang akan mereka lakukan setelah mendengar pemberitahuan ini, dan untuk melihat apa rencana dari berbagai orang dari raja hingga rakyat jelata, dan bagaimana sikap mereka terhadap pemberitahuan dari Tuhan ini. Yang Dia lakukan hanyalah mengamati secara diam-diam. Apa artinya “mengamati”? Itu berarti bagaikan penonton, Tuhan mengamati proses bagaimana segala sesuatunya berkembang dan arah perubahannya, dan Dia tidak ikut campur dengan cara apa pun. Selain menyuruh Yunus untuk menyampaikan beberapa kalimat itu, Tuhan sama sekali tidak melakukan pekerjaan tambahan, dan Dia juga sama sekali tidak melakukan pekerjaan menasihati orang, dan terlebih dari itu, tidak ada kata-kata tambahan yang harus disampaikan, hanya beberapa kalimat yang keluar dari mulut Yunus. Tentu saja, prinsip-prinsip pekerjaan Tuhan dalam diri orang-orang zaman sekarang tetap tidak berubah—Dia masih bekerja dengan cara seperti ini, dan ini adalah sikap Tuhan terhadap umat manusia dari awal hingga akhir. Entah Dia ingin mengubah seseorang atau mencapai sesuatu dalam diri seseorang, sikap, prinsip, dan metode Tuhan dalam pekerjaan-Nya tidak berubah. Mengapa demikian? Yang Tuhan ciptakan adalah manusia yang hidup, manusia ciptaan yang memiliki kehendak bebas, dan bukan mesin atau boneka. Ketika Tuhan mengungkapkan kebenaran atau ingin menyelesaikan sesuatu, sering kali Dia terlebih dahulu mengatur lingkungan tertentu untuk memungkinkan mereka berusaha memahami maksud-maksud-Nya, dan terkadang Dia akan memberitahu orang secara langsung apa maksud dan tuntutan-Nya; sisanya tergantung pada bagaimana orang itu mengambil keputusan berdasarkan kehendak bebas mereka dan berbagai kondisi yang mereka miliki. Inilah sikap Tuhan terhadap orang-orang Niniwe, dan sikap-Nya sekarang ini terhadap orang-orang yang ingin Dia selamatkan tetap tidak berubah. Prinsip-prinsip pekerjaan Tuhan tidak pernah berubah; Tuhan selalu bekerja dengan cara seperti ini, dan prinsip-prinsip pekerjaan-Nya dalam diri manusia yang Dia ciptakan selalu seperti ini. Setelah Yunus memberi tahu orang-orang Niniwe, dia pergi mencari tempat untuk berteduh dan mengamati orang-orang di kota itu dari jauh untuk melihat kegemparan dan aktivitas seperti apa yang akan terjadi di antara orang-orang Niniwe dari raja hingga rakyat jelata di kota itu setelah pesan Tuhan disampaikan, dan setelah semua orang mengetahui berita bahwa Tuhan akan menghancurkan Niniwe—yang dilakukannya hanyalah mengamati. Tentu saja, pengamatan seperti ini membutuhkan waktu, dan selama proses ini, Tuhan mengamati perubahan dalam semua hal ini. Jika segala sesuatunya berkembang ke arah yang baik, tentu saja Tuhan akan senang; jika segala sesuatunya berkembang ke arah yang buruk, Dia mungkin berduka, tetapi itu tergantung pada situasinya. Tuhan akan berduka karena manusia diciptakan oleh Tuhan, dan Tuhan berduka ketika manusia menghadapi kehancuran, atau ketika suatu kehidupan akan binasa. Namun, ketika dihadapkan dengan orang-orang rusak yang sangat mati rasa dan dungu, yang sangat memberontak, Tuhan tidak berduka. Tuhan akan melakukan apa yang seharusnya Dia lakukan berdasarkan rencana-Nya yang semula, berdasarkan cara-Nya dalam bekerja, serta berdasarkan cara dan prinsip yang Dia gunakan untuk menangani makhluk ciptaan. Tidak ada perasaan atau emosi manusia di sini, hanya ada prinsip dan kriteria Sang Pencipta dalam melakukan segala sesuatu. Jadi, dalam hal ini, manusia harus melepaskan gagasan mereka sendiri dan memahami sikap dan metode Tuhan dalam memperlakukan manusia dengan tepat, bukannya menggunakan pikiran manusia ciptaan yang sempit untuk berspekulasi dan menduga-duga pemikiran dan maksud-maksud Tuhan. Tuhan bekerja dalam dirimu, mengatur lingkungan untukmu, dan mengatur orang, peristiwa, serta berbagai hal untuk melatihmu dan memungkinkanmu untuk berlatih, dan Dia ingin agar kebenaran itu bekerja dalam dirimu—maksud Tuhan yang semula untuk melakukan segala sesuatu dengan cara seperti ini didasarkan pada apa? Ini didasarkan pada prinsip menghormati dan menghargai kehidupan. Ini bukanlah semacam perasaan yang dimiliki Sang Pencipta terhadap manusia ciptaan—Tuhan tidak memiliki perasaan. Prinsip dari maksud yang semula ini melampaui perasaan kekerabatan jasmani manusia, dan tentu saja, ini juga bukan semacam kasih sayang—ini muncul karena prinsip menghargai dan menghormati kehidupan. Ada orang-orang yang berkata: “Apakah ini adalah keluasan pikiran Tuhan? Apakah ini tingkat keberadaan-Nya yang tinggi?” Apakah menurut engkau semua demikian? (Tidak.) Engkau boleh menggunakan istilah “tingkat keberadaan” dan “keluasan pikiran” untuk menggambarkan manusia, tetapi jangan menggunakannya untuk menggambarkan Tuhan. Ini bukanlah keluasan pikiran atau tingkat keberadaan. Di satu sisi, ini dapat dikatakan sebagai keindahan Sang Pencipta, dan di sisi lain, dapat juga dikatakan bahwa ini adalah pengungkapan identitas dan esensi Tuhan. Tuhan menghargai dan menghormati kehidupan setiap makhluk ciptaan, tetapi di atas dasar menghargai dan menghormati ini, Tuhan tidak berkompromi dalam prinsip-prinsip-Nya, dan prinsip-prinsip ini bukanlah berasal dari perasaan atau dari daging. Berasal dari apakah prinsip-prinsip ini? Itu berasal dari prinsip-prinsip kebenaran, yang adalah milik Tuhan saja. Renungkanlah, jika orang memiliki anak, mereka akan memanjakan anak-anak mereka secara berlebihan dan memiliki perasaan yang sangat dalam terhadap anak-anak mereka. Mereka bahkan berharap dapat menggendong anak-anak mereka dan menemani mereka sepanjang hari. Tuhan tidak memiliki perasaan atau kasih sayang seperti itu terhadap manusia. Karena ikatan darah di antara mereka, orang mengembangkan perasaan semacam itu terhadap anak-anak mereka, dan perasaan semacam itu akan membuat orang kehilangan nalar dan prinsip mereka. Itu bukanlah perwujudan yang alami atau normal dari kemanusiaan yang normal, juga bukan perwujudan kasih. Itu semata-mata adalah perasaan dan sikap yang gampang marah—itu adalah perasaan yang muncul karena adanya ikatan darah. Perasaan bukanlah kebenaran, dan bukanlah apa yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaan yang normal; itu adalah hal yang negatif. Tuhan tidak menyayangi secara berlebihan atau memanjakan umat manusia. Bagaimana sikap Tuhan terhadap umat manusia? Tuhan telah memilihmu, bertanggung jawab atasmu, bekerja dalam dirimu, membayar harga karenamu, dan mengucapkan firman untuk membekalimu dengan kebenaran dan kehidupan, berdasarkan prinsip-prinsip menghargai kehidupan manusia ciptaan dan menghormati kehidupan. Namun, cara Tuhan bekerja bukanlah seperti yang manusia bayangkan, yaitu dengan memegangmu erat-erat, atau dalam bahasa sehari-harinya, dengan memerasmu. Tidak seperti itu. Tuhan tidak memeras orang; Dia tidak pernah memaksa orang untuk melakukan apa pun. Agar dapat memperoleh berkat, dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, orang selalu ingin memeras Tuhan, dan selalu ingin memaksa Tuhan untuk memberi mereka berkat, dan juga ingin memegang Tuhan erat-erat dan memeras-Nya agar Dia membiarkan mereka masuk ke dalam kerajaan surga. Bukankah demikian? (Ya.) Tuhan tidak memerasmu. Penggunaan bahasa sehari-hari “memerasmu” ini kurang bagus, tetapi itu cukup jelas dan mudah bagi orang untuk memahaminya. Tuhan tidak memegangmu erat-erat—engkau bebas. Jika engkau menghargai semua pekerjaan yang Tuhan lakukan dalam dirimu karena Dia menghormati, menyayangi, dan menghargai hidupmu, engkau seharusnya tidak memilih untuk bersikap waspada, memendam kesalahpahaman tentang-Nya, merasa menentang, atau menolak Tuhan ketika Dia menata dan mengatur lingkungan apa pun untukmu. Sebaliknya, engkau seharusnya melakukan apa yang seharusnya dilakukan oleh makhluk ciptaan dan menunjukkan sikap yang seharusnya makhluk ciptaan miliki terhadap Sang Pencipta—bersikap tunduk dan menerima. Bukankah benar demikian? (Ya.) Aspek ini sekarang telah dipersekutukan dengan jelas.

Cara orang memperlakukan pekerjaan Tuhan telah menyingkapkan salah satu dari gagasan dan imajinasi yang mereka miliki. Apa gagasan dan imajinasi ini? Orang menafsirkan pengaturan dan penataan Tuhan sebagai cara Tuhan untuk memanipulasi dan mengendalikan mereka. Seperti inikah cara Tuhan bekerja? (Tidak.) Di lubuk hatinya, orang diam-diam takut kepada Tuhan. Setiap kali menyebut tentang Tuhan, mereka merasa bahwa Dia menakutkan dan tidak indah. Mereka yakin jika engkau tidak mendengarkan firman Tuhan dan tunduk pada pengaturan dan penataan-Nya, Dia akan marah kepadamu sampai engkau mendengarkan firman-Nya dan tunduk pada pengaturan dan penataan-Nya, dan bahwa Dia tidak akan menyerah sampai Dia melengkapimu. Bukankah ini gagasan yang orang miliki? Orang membayangkan Tuhan sebagai apa? Bukankah mereka membayangkan Dia sebagai seorang diktator? Menurut mereka engkau harus menerima pemerintahan-Nya, menerima kebijakan-Nya, dan bersikap sangat hormat terhadap-Nya serta melakukan apa pun yang Dia perintahkan kepadamu, dan engkau tidak boleh berbicara tentang Dia di belakang-Nya, dan harus menerima lingkungan yang Dia atur untukmu, dan jika engkau tidak menerimanya, engkau akan dihukum dan menerima balasannya. Apakah Tuhan benar-benar melakukan hal-hal seperti ini? (Tidak.) Tuhan menghormatimu dan bertanggung jawab atasmu. Tuhan menghargai kehidupan manusia ciptaan. Orang tidak boleh gagal mengenali apa yang baik bagi diri mereka, atau tidak menghargai kebaikan-Nya. Jika engkau benar-benar menghargai kebaikan Tuhan, engkau harus menerima lingkungan yang Dia atur dan menerima bahwa hal itu adalah dari-Nya. Sekalipun engkau tidak menerima kebenaran yang terkandung di dalamnya, tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran yang terkandung di dalamnya, dan tidak memahami apa yang harus kauterapkan atau ubah, setidaknya engkau tidak boleh bersikap waspada terhadap Tuhan atau salah paham terhadap-Nya—inilah yang seharusnya kaucapai. Sekalipun engkau tidak mendapatkan apa pun dari lingkungan-lingkungan ini, jangan salah menafsirkan keinginan Tuhan. Tuhan tidak berusaha mendapatkan apa pun darimu. Engkau hanyalah makhluk ciptaan yang sangat kecil, apa yang mungkin Tuhan ingin dapatkan darimu? Hidupmu dan semua yang kaunikmati hari ini diberikan kepadamu oleh Tuhan, dan begitu pula sedikit doktrin yang kaupahami. Kehendak bebasmu, kualitasmu, bakatmu, dan kemampuan serta keterampilanmu, baik yang besar maupun yang kecil, semuanya diberikan kepadamu oleh Tuhan. Apa yang ada padamu yang ingin Tuhan dapatkan darimu? Jika Tuhan mendapatkan kemuliaan setelah Dia membuat kebenaran bekerja dalam dirimu, membuatmu tunduk kepada-Nya dan takut akan Dia, lalu engkau menganggap bahwa inilah yang ingin Tuhan dapatkan darimu, bukankah engkau sedang menilai-Nya dengan menggunakan standarmu yang tercela? Ini adalah penghujatan terhadap Tuhan, bukan? (Ya.) Kemuliaan apa yang bisa Tuhan dapatkan dari manusia? Pada akhirnya, manusia itu sendirilah yang memperoleh manfaat nyata. Sebelum pekerjaan-Nya selesai, Tuhan telah memperoleh kemuliaan, karena Tuhan itu sendiri mulia—kebenaran dan otoritas-Nya adalah bukti kekalahan Iblis, dan keduanya adalah kenyataan dari semua hal yang positif. Tuhan itu sendiri mulia, jadi apakah Dia masih perlu memperoleh sedikit kemuliaan dari makhluk ciptaan yang sangat kecil sepertimu? Tuhan tidak berusaha memperoleh apa pun dari manusia. Jika Dia ingin memperoleh sesuatu, yang diinginkan-Nya adalah agar manusia mampu untuk pada akhirnya memenuhi tuntutan-Nya berdasarkan rencana pengelolaan-Nya, dan begitu manusia memperoleh keselamatan serta mampu menjadi sesuai dengan Tuhan, barulah Dia akan beristirahat—karena keselamatan umat manusia, Tuhan pun akan dapat beristirahat—inilah yang ingin Tuhan peroleh. Jadi, bukankah manusialah yang memperoleh manfaat nyata pada akhirnya? Ketika manusia telah memperoleh kebenaran, mereka tidak akan lagi merasa tersesat dalam hidup—mereka akan memiliki arah dan jalan—dan mereka akan menjadi sesuai dengan Tuhan serta tidak lagi memberontak terhadap-Nya, mereka tidak akan lagi ditawan oleh kekuatan jahat apa pun, mereka akan menjadi makhluk ciptaan sejati, dan mereka tidak akan lagi menghadapi kematian—betapa besarnya kehormatan itu! Yang memperoleh manfaat nyata terbesar adalah manusia, yaitu mereka yang menerima pekerjaan Tuhan dan keselamatan dari Tuhan. Apakah aspek ini telah dipersekutukan dengan jelas? Apa gagasan dan imajinasi orang dalam hal ini? (Mereka menafsirkan pengaturan dan penataan Tuhan sebagai cara-Nya memanipulasi dan mengendalikan orang.) Jika kita tidak mempersekutukan hal ini, orang akan selalu memiliki beberapa pemikiran dan pandangan di benak mereka yang tidak dapat mereka ungkapkan atau yang belum terbentuk menjadi teori yang sistematis. Meskipun hal-hal ini tidak mengekang mereka dalam pelaksanaan tugas mereka, atau tidak memengaruhi kehidupan mereka sehari-hari dengan cara yang nyata, hal-hal itu sangat memengaruhi pengejaran mereka akan kebenaran, sikap mereka terhadap Tuhan, dan hubungan mereka dengan Tuhan. Oleh karena itu, semua ini adalah hal-hal yang harus orang-orang lepaskan. Begitu masalah ini diselesaikan, engkau akan melepaskan penghalang di antara dirimu dan Tuhan, dan satu jenis rintangan di jalanmu dalam mengejar kebenaran pun akan disingkirkan, sehingga akan lebih mudah bagimu untuk mengejar kebenaran. Setelah kesulitan nyata diselesaikan, penghalang dan rintangan di antara dirimu dan Tuhan akan berkurang, sehingga engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dan menerapkan kebenaran dengan lebih mudah. Ini seperti pergi ke medan perang—menurut engkau semua, apakah lebih baik membawa beban yang ringan atau membawa beban yang berat saat engkau pergi berperang? Manakah yang lebih nyaman? (Pergi berperang dengan membawa beban yang ringan.) Pergi berperang dengan beban yang ringan, hanya membawa senjata di punggungmu sudah cukup—itu mudah dan sederhana. Jika selain itu, engkau membawa panci dan koper, atau kosmetik dan peralatan kebugaran, bebannya akan terlalu berat; akan menyakitkan untuk membawa begitu banyak barang ke medan perang, dan merepotkan ketika berperang. Gagasan dan imajinasi ini adalah seperti berbagai macam beban yang dibawa orang ke mana-mana, serta menjadi masalah dan hambatan bagi mereka ke mana pun mereka pergi. Singkatnya, dari waktu ke waktu hal-hal ini akan memengaruhimu dan menghalangimu dalam mengejar dan menerapkan kebenaran. Ketika tidak ada masalah yang kritis, engkau akan terlihat seolah-olah tidak memiliki masalah besar apa pun. Namun, begitu masalah prinsip yang kritis muncul, hal-hal ini akan menjadi penghalang yang memisahkanmu dari Tuhan. Ketika hal-hal ini muncul, engkau akan merasa bahwa ada masalah dalam hubunganmu dengan Tuhan, bahwa ada pertentangan antara dirimu dan Tuhan; imanmu kepada Tuhan tidak akan lagi begitu murni, dan engkau akan memiliki banyak kesulitan. Namun, ketika engkau melepaskan hal-hal ini, engkau akan merasa nyaman, hatimu akan rileks dan lepas, serta tidak lagi terkekang atau terbelenggu. Meskipun hal-hal ini akan muncul dari waktu ke waktu di alam bawah sadar atau pemikiranmu, engkau pada dasarnya telah membereskannya, dan ketika engkau melakukan lagi suatu hal, engkau akan merasa jauh lebih bebas melakukannya dan melakukannya dengan jauh lebih sederhana. Meskipun gagasan dan imajinasi ini mungkin masih samar-samar berdampak di pemikiranmu yang terdalam, setidaknya engkau sudah mengenali dengan jelas dalam kehendak subjektifmu bahwa itu bukanlah hal yang positif, jadi secara subjektif engkau akan melepaskannya dan tidak terpengaruh olehnya. Dengan demikian, pada dasarnya engkau sudah melepaskan dan menyingkirkan penghalang di antara dirimu dan Tuhan.

Kita sering mempersekutukan topik tentang mengejar kebenaran dengan cara seperti ini. Dapatkah engkau semua merasakan pentingnya mengejar kebenaran? Ketika engkau melihat orang-orang di sekitarmu yang kaukenal ditangani oleh gereja, bahkan ada yang dikeluarkan atau diusir, adakah pemikiran yang muncul di benakmu? Apakah engkau memperoleh pengalaman atau pelajaran dari hal ini? Apa masalah utama dengan mereka yang dipindahkan ke kelompok B dan mereka yang dikeluarkan? (Ketika aku melihat beberapa orang di sekitarku yang kukenal dipindahkan ke kelompok B atau dikeluarkan, itu menggugah hati dan pikiranku. Meskipun mereka telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, mereka benar-benar tidak mengejar kebenaran, dan jika aku juga tidak mengejar kebenaran serta tidak mencari kebenaran setiap kali sesuatu terjadi padaku, pada akhirnya aku akan disingkirkan seperti mereka.) Tahukah engkau apa prinsip yang rumah Tuhan gunakan dalam menangani orang-orang ini? Apakah rumah Tuhan mengeluarkan mereka hanya karena mereka memiliki kemanusiaan yang buruk dan tidak mengejar kebenaran, dan karena rumah Tuhan tidak menyukai mereka? (Tidak.) Lalu, apakah semua orang yang tidak ditangani tidak memiliki masalah dengan kemanusiaan mereka, bahwa mereka semua mencintai kebenaran, mengejar kebenaran, dan mampu tunduk kepada kebenaran, serta mengasihi dan takut akan Tuhan? Benarkah demikian? (Tidak.) Apakah orang-orang itu dikeluarkan atau dipindahkan ke kelompok B oleh rumah Tuhan hanya karena mereka tidak mencintai dan muak akan kebenaran? Apakah mereka ditangani karena mereka memiliki kemanusiaan yang buruk dan sama sekali menolak untuk menerima kebenaran, atau karena penampilan mereka yang buruk atau karena pelanggaran sesaat? Inikah prinsip yang rumah Tuhan gunakan dalam menangani orang-orang? (Tidak.) Apakah karena orang tidak mengejar kebenaran maka rumah Tuhan menangani mereka, mendiskualifikasi mereka dari melaksanakan suatu tugas, dan menyuruh mereka pergi? (Tidak.) Jadi, mengapa rumah Tuhan menangani dan menyuruh orang-orang ini pergi? (Karena mereka tidak bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan mereka mengacaukan serta mengganggu pekerjaan gereja, menyebabkan pekerjaan rumah Tuhan menjadi sangat dirugikan.) Inikah alasan utamanya? (Ya.) Apa alasan lainnya? Pernahkah ada orang yang disuruh pergi karena terus-menerus berbohong? (Tidak.) Pernahkah ada orang yang disuruh pergi karena mereka tidak mencintai kebenaran dan muak akan kebenaran? Pernahkah ada orang yang disuruh pergi karena mereka tidak setia dalam melaksanakan tugasnya? (Tidak.) Apakah menurutmu sangat disayangkan bahwa orang-orang ini disuruh pergi? Adakah di antara mereka yang diperlakukan tidak adil? (Tidak.) Sama sekali tak seorang pun di antara mereka yang diperlakukan secara tidak adil. Berdasarkan perbuatan jahat yang dilakukan orang-orang ini, mereka pantas mati delapan belas kali ketika mereka pergi ke alam roh, dan mereka semua harus dihukum—dengan mati lalu hidup kembali, kemudian dihukum lagi, lalu mati lagi, kemudian hidup kembali, lalu dihukum lagi, kemudian mati lagi—mereka pantas mati sebanyak delapan belas kali. Mereka melakukan banyak perbuatan jahat dan dosa-dosa mereka keji! Jadi, mengapa orang-orang ini ditangani dan diusir? Karena tidak ada pilihan lain selain bahwa mereka harus ditangani—mereka tidak melaksanakan tugasnya, mereka menyebabkan kekacauan dan gangguan, serta merusak banyak hal! Ada orang-orang yang bahkan mengira bahwa orang-orang ini ditangani karena mereka suka berbohong dan memiliki kemanusiaan yang buruk, atau karena mereka bersaing untuk memperoleh status dan kekuasaan serta tidak setia dalam melaksanakan tugas mereka; orang-orang bingung lainnya berkata bahwa itu karena mereka tidak mencintai kebenaran dan tidak mengejar kebenaran. Jadi, apakah engkau semua mencintai kebenaran? Apakah semua orang yang belum disuruh pergi mencintai kebenaran dan mengejar kebenaran? (Tidak.) Tak satu pun dari hal ini adalah faktanya. Sebenarnya, orang-orang ini ditangani dan diusir karena selama proses melaksanakan tugas, mereka berperan menyebabkan kekacauan dan gangguan serta merusak banyak hal, mereka melakukan hal-hal yang ingin dilakukan oleh Iblis, para setan, dan si naga merah yang sangat besar tetapi tidak mampu melakukannya, mereka secara serius melanggar ketetapan administratif rumah Tuhan dan membuat Tuhan sangat murka. Mereka disuruh pergi hanya karena tidak ada pilihan lain selain bahwa itulah yang harus dilakukan. Ini bukan karena rumah Tuhan tidak penuh kasih dan bersikap keras terhadap orang, dan bukan karena Tuhan tidak memberi orang kesempatan. Sebaliknya, ini karena orang-orang tersebut telah bertindak keterlaluan, menyebabkan kekacauan dan gangguan, serta menyebabkan pekerjaan gereja menjadi sangat dirugikan. Mereka tidak melaksanakan tugas mereka, dan mereka bahkan tidak berjerih payah; mereka menyebabkan kekacauan dan gangguan, serta melakukan kejahatan. Tak seorang pun dari antara umat pilihan Tuhan merasa senang dengan keberadaan orang-orang seperti ini di dalam gereja. Jika engkau mengatakan sesuatu yang mengejek atau berbohong di gereja, itu hanyalah perilakumu secara pribadi, itu hanya karena engkau tidak mencintai kebenaran dan tidak mengejar kebenaran, dan selama itu tidak menyebabkan kekacauan atau gangguan, tak seorang pun akan menanganimu; jika terkadang engkau agak bersikap asal-asalan ketika melaksanakan tugasmu, tetapi engkau sering kali efektif, maka selama engkau tidak menyebabkan kekacauan atau gangguan, rumah Tuhan akan memberimu kesempatan untuk tinggal dan melaksanakan tugas, memperlakukanmu berdasarkan prinsip. Namun, orang-orang ini menyebabkan kekacauan dan gangguan. Mereka dengan gegabah melakukan perbuatan jahat, dan mereka melanggar prinsip dalam segala hal, menyebabkan kekacauan besar; semua aspek pekerjaan gereja dirusak, dan hasil dari tugas yang dilaksanakan oleh banyak saudara-saudari menjadi sama sekali sia-sia. Akibat dari kekacauan dan gangguan yang mereka sebabkan sangatlah serius, dan akan membutuhkan tak terhitung banyaknya orang lain serta waktu yang tak terhitung untuk memperbaikinya, jadi orang-orang ini harus disuruh pergi! Hanya dengan cara ini, barulah dapat melindungi saudara-saudari sehingga mereka dapat melaksanakan tugas mereka seperti biasa dan memperoleh hasil yang baik. Hanya dengan mengeluarkan orang-orang jahat dan antikristus ini, barulah dapat menciptakan lingkungan kerja dan kehidupan yang sesuai bagi saudara-saudari. Jika orang-orang jahat dan antikristus ini tetap berada dalam gereja, mereka hanya akan menjadi bencana, dan akan ada suasana yang busuk dan keruh serta kekacauan di mana pun mereka berada. Semua yang mereka lakukan bahkan tidak memenuhi standar jerih payah. Yang mereka lakukan hanyalah mengganggu, merusak, dan menghancurkan. Semua yang mereka lakukan bertujuan untuk mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja dan kehidupan bergereja. Bukankah mereka adalah para hamba Iblis? Dapatkah orang-orang semacam itu tetap tinggal di gereja? Mereka bukan manusia biasa yang rusak, melainkan hamba Iblis! Apa yang telah dilakukan orang-orang ini? Mereka menghambur-hamburkan persembahan milik Tuhan dan memberikannya kepada orang-orang tidak percaya tanpa syarat—orang-orang ini sangat murah hati dalam memberi uang kepada orang-orang tidak percaya, memberikannya secara paksa bahkan sekalipun orang-orang itu tidak memintanya. Ketika mereka meminta orang-orang tidak percaya untuk melakukan suatu pekerjaan dan orang-orang tidak percaya itu mengatakan bahwa seratus dolar sudah cukup, mereka bersikeras membayar tiga ratus dolar, dan ketika orang-orang tidak percaya itu meminta tiga ratus dolar, mereka bersikeras membayar lima ratus dolar, bahkan memberi orang-orang tidak percaya tersebut bonus tambahan setelah membayar lunas upah mereka. Sebanyak apa pun persembahan yang harus digunakan, mereka tidak mau bertanya kepada Yang di Atas tentang hal itu, dan malah hanya mengambil keputusan sendiri. Pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak melakukannya berdasarkan pengaturan kerja rumah Tuhan, atau berdasarkan prinsip-prinsip yang diberikan oleh rumah Tuhan, dan tentu saja, mereka pasti tidak melakukannya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Mereka hanya mengikuti keinginan mereka sendiri dan berbuat sekehendak hati, tanpa sama sekali membela kepentingan rumah Tuhan. Mereka lebih suka membela orang-orang tidak percaya daripada kepentingan rumah Tuhan, dan mereka menghamburkan persembahan milik Tuhan di mana-mana. Apakah itu uang yang telah mereka hasilkan? Mereka sama sekali tidak menahan diri dalam hal memberikan bonus dan hadiah kepada orang-orang tidak percaya, dan tak seorang pun diizinkan untuk menentang mereka, dan mereka menegur siapa pun yang tidak setuju dengan mereka. Apakah menurutmu orang-orang seperti ini adalah orang yang percaya kepada Tuhan dan mengikut Tuhan? Mereka adalah sampah, bukan? Haruskah orang-orang seperti ini dikeluarkan? (Ya.) Kejahatan apa lagi yang dilakukan oleh orang-orang ini? Selama memberitakan Injil, mereka melaporkan angka-angka palsu untuk menipu rumah Tuhan, secara kejam menyiksa dan menindas siapa pun yang tidak melaporkan angka-angka palsu. Mereka memaksa orang lain untuk melaporkan angka-angka palsu, tidak memberi mereka pilihan selain melakukannya. Orang macam apa mereka ini? Apakah mereka masih manusia? Jika kaukatakan mereka sekadar memiliki kemanusiaan yang buruk, tidak mencintai kebenaran, dan tidak mengejar kebenaran, apakah pernyataanmu ini dapat dibenarkan? Bukankah pernyataanmu ini omong kosong? (Ya.) Mereka bukan hanya tidak mencintai kebenaran dan tidak mengejar kebenaran, melainkan mereka juga bahkan tidak memiliki kemanusiaan yang normal, apalagi mencintai dan mengejar kebenaran—mereka adalah para setan! Engkau mengerti hal ini dengan jelas sekarang, bukan? (Ya.) Natur apa yang orang-orang ini miliki? (Natur setan.) Mereka memiliki natur setan. Setelah dikeluarkan, orang-orang ini menentang, dan bahkan merasa diperlakukan tidak adil, berkata, “Aku tidak bersalah, aku tidak melakukannya!” Kenyataannya ada di depan mata mereka, tetapi mereka tidak mau mengakuinya dan bahkan dengan keras kepala berpaut pada alasan-alasan mereka dan tetap menentang sampai akhir; bukankah ini membuktikan bahwa adalah benar untuk mengeluarkan mereka? Apa akibatnya jika orang-orang seperti ini tidak dikeluarkan? Apakah mereka akan bertobat? Sekalipun engkau memberi mereka kesempatan untuk terus melaksanakan tugas dan hanya memangkas mereka, dapatkah mereka bertobat dan berubah menjadi lebih baik? (Tidak.) Mereka sama sekali tidak mungkin bertobat. Esensi natur apakah ini? Orang macam apa yang tidak bisa bertobat, dan tidak bertobat bahkan ketika dihadapkan pada kenyataannya? (Para setan.) Para setan, orang-orang yang memiliki esensi Iblis, roh-roh jahat, dan roh-roh najis tidak akan bertobat; dengan cara apa pun engkau mempersekutukan kebenaran, mereka tidak akan bertobat. Mereka bahkan tidak mengakui bahwa kenyataannya mereka telah berbuat jahat, jadi dapatkah mereka menerima kebenaran dan mengenal diri mereka sendiri? Mereka sama sekali tidak akan melakukan hal itu! Jika mereka dapat mengakui bahwa kenyataannya mereka telah berbuat jahat, mereka akan memiliki kesempatan untuk menerima kebenaran, tetapi mereka bahkan tidak mengakui kenyataan tersebut, dan tidak mengakui ataupun menerima natur dari perbuatan mereka—orang-orang semacam itu tidak mungkin bertobat. Mereka sama seperti orang Sodom—jika engkau memberi tahu orang Sodom, “Jika engkau tidak bertobat, Tuhan akan menghancurkan kota ini,” akankah mereka menerimanya? Bagaimana sikap mereka setelah mendengar perkataan ini? Mereka akan bertindak seolah-olah mereka tidak mendengarnya dan terus melakukan segala sesuatu berdasarkan preferensi mereka sendiri, melakukan apa pun yang mereka suka, tanpa bertobat sama sekali. Oleh karena itu, kesudahan akhir mereka adalah dihancurkan. Mengenai orang-orang yang menyebabkan kekacauan dan gangguan di dalam gereja, Tuhan memberi mereka kesempatan, tetapi mereka tidak menghargainya ataupun bertobat, dan mereka bersikeras menentang Tuhan sampai akhir. Orang-orang ini tidak memiliki hati nurani atau nalar—apakah mereka layak dikasihani? (Tidak.) Adakah orang yang membela orang-orang yang tidak layak dikasihani ini? Adakah orang yang mengagumi mereka, merasa bahwa mereka telah menderita dan membayar harga selama bertahun-tahun, dan bahwa mereka telah bekerja sangat keras dan sangat rajin, dan bahwa beberapa dari mereka memiliki kualitas yang cukup bagus, serta memiliki kemampuan kerja dan keterampilan kepemimpinan yang hebat, merasa sangat disayangkan bahwa mereka harus disuruh pergi? Apakah itu hal yang disayangkan? (Tidak.) Itu bukan hal yang disayangkan, yang berarti adalah hal yang benar untuk menyuruh mereka pergi. Amati saja dan lihatlah apakah orang-orang ini mampu menerima kebenaran atau tidak dan jalan apa yang sedang mereka tempuh. Jika orang bahkan menyebabkan kekacauan atau gangguan saat melaksanakan tugas, mereka adalah sampah umat manusia! Merupakan hal yang sudah seharusnya bahwa makhluk ciptaan melaksanakan tugas mereka, dan apa pun tugas itu, mereka harus memenuhi tanggung jawab mereka. Sekalipun pelaksanaan tugas mereka tidak memenuhi standar, setidaknya mereka tidak boleh menyebabkan kekacauan dan gangguan! Menyebabkan kekacauan dan gangguan adalah sesuatu yang dilakukan Iblis; itu seharusnya bukan sesuatu yang dilakukan oleh manusia yang rusak. Manusia yang rusak telah dirusak oleh Iblis dan mereka tidak berdaya selain menentang Tuhan. Namun, orang-orang yang memiliki kemanusiaan yang normal, hati nurani, dan nalar tidak akan dengan sengaja menyebabkan kekacauan dan gangguan saat melaksanakan tugas mereka. Ini karena hati nurani dan nalar mereka mengekang mereka, sehingga mereka tidak akan mengacaukan, mengganggu atau merusak pekerjaan rumah Tuhan selama proses mereka melaksanakan tugas. Sekalipun orang tidak mampu melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar, melakukannya dengan standar rata-rata masih dapat diterima, dan ini setidaknya memenuhi standar hati nurani dan nalar. Namun, orang-orang ini bahkan tidak dapat memenuhi standar ini, jadi pada akhirnya mereka hanya akan sampai di titik ini—dikeluarkan atau diusir dari rumah Tuhan karena banyaknya perbuatan jahat mereka. Mereka adalah sampah umat manusia!

Selanjutnya, mari kita membahas masalah gagasan dan imajinasi dalam “melepaskan penghalang di antara dirinya dan Tuhan serta permusuhannya terhadap Tuhan”, yang merupakan poin ketiga dalam “melepaskan” dalam penerapan cara mengejar kebenaran. Kita baru saja membahas beberapa gagasan dan imajinasi yang orang miliki tentang pekerjaan Tuhan. Melihatnya sekarang, bukankah orang memiliki beberapa gagasan dan imajinasi lain tentang pekerjaan Tuhan? Akankah gagasan dan imajinasi ini memengaruhi cara orang dalam memperlakukan pekerjaan Tuhan, cara mereka mengalami pekerjaan Tuhan, dan cara mereka memahami serta mengenal pekerjaan Tuhan? Di antara berbagai jenis orang yang muncul di gereja, salah satu jenisnya adalah orang jahat dan antikristus. Kejahatan apa pun yang mereka lakukan yang menyebabkan mereka ditangani, dan masalah apa pun yang menyebabkan gereja mengeluarkan atau mengusir mereka, selalu ada orang-orang yang memiliki gagasan tertentu tentang tindakan rumah Tuhan yang mengeluarkan para pengikut yang bukan orang percaya, orang-orang jahat, serta antikristus, dan gagasan serta imajinasi ini disebabkan oleh fakta bahwa mereka sama sekali tidak memiliki pemahaman tentang pekerjaan Tuhan atau kedaulatan Tuhan. Dalam gagasan dan imajinasi yang orang miliki, gereja adalah tempat di mana Tuhan bekerja di bumi, jadi gereja adalah tempat paling langsung bagi orang untuk melihat kedaulatan Tuhan, dan dapat juga dikatakan bahwa gereja adalah tempat paling langsung dan jelas di mana kedaulatan Tuhan diperlihatkan. Namun, di tempat ini, orang sering melihat munculnya beberapa orang, peristiwa, dan hal-hal yang tidak sesuai dengan gagasan mereka. Dalam gagasan yang orang miliki, mereka mengira bahwa, karena gereja adalah tempat yang ada kaitannya dengan pekerjaan Tuhan, itu seharusnya merupakan tempat yang tenang dan tenteram yang dipenuhi dengan keramahan dan kedamaian, kasih dan toleransi, serta sukacita dan penghiburan. Mereka yakin bahwa orang-orang seperti orang jahat dan antikristus seharusnya tidak pernah muncul di dalam gereja, dan tidak seharusnya ada kejadian di mana orang jahat melakukan kejahatan. Mereka mengira bahwa di bawah kedaulatan Tuhan, tentu saja tidak seharusnya ada kejadian di mana prinsip-prinsip kebenaran dilanggar di dalam gereja, apalagi ada orang yang melanggar hukum atau hal-hal yang melanggar hukum dalam bentuk apa pun, atau hal-hal yang tidak sesuai dengan keinginan manusia, perasaan manusia, dan kemanusiaan. Mereka yakin bahwa segala sesuatu di dalam gereja seharusnya sangat damai, tenang, ramah, positif, optimis, dan membangkitkan semangat, dan bahkan tidak seharusnya ada pertengkaran, atau terjadi hal menjijikkan atau hal buruk apa pun yang tidak sesuai dengan kebutuhan kemanusiaan. Semua ini adalah gagasan yang orang miliki. Namun, kenyataannya tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasi yang orang miliki. Di periode dan tahap pekerjaan mana pun, selalu terjadi peristiwa-peristiwa di dalam gereja di mana ada orang-orang jahat dan antikristus yang mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, menyebabkan aspek-aspek tertentu pekerjaan rumah Tuhan dirusak, tatanan pekerjaan gereja dikacaukan serta diganggu, dan hal-hal lain semacam ini. Ketika hal-hal ini terjadi, orang merasa bahwa itu tak terbayangkan, dan hati mereka dipenuhi dengan ketidakberdayaan, ketidakpahaman, dan kebingungan, sehingga mereka bertanya-tanya, “Apakah Tuhan itu benar-benar ada? Bagaimana tepatnya Tuhan berdaulat atas umat manusia dan mengelola gereja-Nya, mengelola rumah-Nya? Apakah Tuhan benar-benar memedulikan hal ini atau tidak? Di manakah Tuhan? Ketika hal-hal yang melanggar hukum ini terjadi dan ketika orang-orang jahat muncul dan menyebabkan gangguan, mengapa tak ada seorang pun bertindak untuk menghentikan mereka, dan mengapa Tuhan juga tidak bertindak dan menghentikan mereka? Apa sebenarnya yang sedang terjadi di sini? Bukankah gereja adalah rumah Tuhan? Bukankah mereka yang mengikuti Tuhan adalah umat pilihan-Nya? Mengapa Tuhan tidak menjaga atau melindungi rumah-Nya? Mengapa Tuhan tidak melindungi umat pilihan-Nya sehingga mereka dapat hidup dengan damai di zona nyaman, di tempat berlindung yang aman?” Keraguan dan kebingungan yang orang miliki ini disebabkan oleh berbagai gagasan yang orang miliki, bukan? (Ya.) Jadi, gagasan-gagasan ini terutama tentang apa? Bukankah itu tentang pekerjaan Tuhan dan kedaulatan Tuhan? Karena berbagai hal seperti orang-orang jahat melakukan kejahatan serta menyebabkan kekacauan dan gangguan di dalam gereja, dan karena orang tidak memahami hal-hal ini, sulit bagi mereka untuk mengetahui yang sebenarnya mengenai asal-usul dari hal-hal ini dan apa hasil akhirnya nanti. Karena orang tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal ini, mereka mengembangkan berbagai macam ide dan gagasan tentang Tuhan. Ada orang-orang yang berpikir, “Rumah Tuhan seharusnya menunjukkan kasih kepada orang-orang jahat dan antikristus. Jika rumah Tuhan tidak menunjukkan kasih kepada mereka, bukankah itu sama saja seperti masyarakat? Di tengah masyarakat, selalu ada sekelompok orang yang menyiksa beberapa kelompok orang lainnya, yang semuanya adalah demi bersaing untuk memperoleh kekuasaan dan pengaruh. Dengan mengeluarkan dan mengusir orang-orang jahat, bukankah rumah Tuhan juga sedang menyiksa orang? Tak seaman itu tinggal di rumah Tuhan! Jika engkau benar-benar menghadapi situasi yang bergolak, engkau mungkin akan diperlakukan tidak adil dan dikeluarkan, dan tak seorang pun akan membenarkanmu! Di manakah tepatnya Tuhan itu? Mengapa Tuhan tidak keluar dan mengatakan sesuatu atau melakukan sesuatu? Biarkan kami melihat keberadaanmu, biarkan kami melihat kemahakuasaanmu, biarkan kami melihat kedaulatanmu dengan mata kepala kami sendiri, dengan demikian kami akan merasa tenang, bukan?” Di dalam gereja, setiap kali orang mengalami beberapa peristiwa yang mereka anggap membingungkan, perasaan seperti kegelisahan dan keraguan muncul dalam diri beberapa dari mereka, dan ada orang-orang yang bahkan ingin menghindari peristiwa-peristiwa ini, ada yang tenggelam dalam kenegatifan; khususnya ada orang-orang yang setelah disesatkan dan dibodohi oleh antikristus, menyerah terhadap diri mereka sendiri, dan ada yang setelah disesatkan, dimanfaatkan oleh antikristus dan telah menjadi kaki tangan mereka, bahkan diisolasi untuk merenungkan diri atau dikeluarkan oleh gereja. Sementara orang-orang merasa bingung tentang semua hal ini, mereka juga memiliki keraguan tentang keberadaan Tuhan. Ini karena sumber utama iman dari banyak orang kepada Tuhan adalah keyakinan mereka bahwa Tuhan itu berdaulat atas semua hal, atas segala sesuatu. Dengan kata lain, banyak orang meyakini bahwa Tuhan mampu berdaulat atas segala sesuatu, atas semua hal, dan atas nasib umat manusia, jadi mereka percaya akan keberadaan Tuhan, akan identitas dan esensi Tuhan. Namun, hal-hal yang terjadi di sekitar mereka ini menyebabkan mereka ragu dan goyah dalam kepercayaan mereka akan kedaulatan Tuhan, dan kemudian mereka mulai meragukan fakta bahwa Tuhan itu berdaulat atas segala sesuatu, dan setelah itu iman mereka kepada Tuhan juga mulai goyah, sehingga serangkaian masalah ini muncul. Orang memiliki segala macam gagasan dan imajinasi tentang kedaulatan Tuhan, dan gagasan serta imajinasi ini tentu saja tidak sesuai dengan kebenaran atau fakta, dan sebaliknya merupakan penafsiran yang keliru atau kesalahpahaman yang orang miliki. Jadi, selanjutnya kita akan bersekutu tentang bagaimana Tuhan berdaulat atas semua orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarmu yang dapat kaulihat dan rasakan, apa saja prinsip-prinsip kedaulatan Tuhan atas semua ini, dan apa tujuan yang ingin Dia capai.

Prinsip dan Tujuan Kedaulatan Tuhan atas Segala Sesuatu

Istilah “kedaulatan Tuhan” mencakup lingkup isi yang sangat luas. Jika kita kesampingkan lingkungan yang lebih luas, dalam hal gereja, fakta bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu adalah hal yang nyata. Kedaulatan Tuhan bukanlah kata-kata kosong, juga bukan sekadar fenomena, melainkan ada contoh-contoh nyata tentangnya, dan hasil-hasil yang nyata. Jadi, apa sajakah prinsip-prinsip kedaulatan Tuhan di dalam gereja? Mari kita renungkan hal ini terlebih dahulu: Apakah Tuhan berdaulat dan mengatur siapa saja orang yang diterima untuk masuk ke dalam gereja? (Ya.) Ini tidak kosong. Orang mana yang dijangkau Injil dan firman Tuhan, orang mana yang mampu menerima pekerjaan Tuhan, dan orang mana yang dapat masuk ke dalam gereja—semua ini ditetapkan oleh Tuhan. Untuk saat ini, mari kita tidak membahas tentang kemanusiaan orang-orang ini, dan apakah mereka adalah orang jahat atau bukan; fakta bahwa mereka dapat masuk ke dalam gereja berarti Tuhan telah menetapkan hal ini. Apakah penetapan Tuhan merupakan salah satu aspek kedaulatan Tuhan? (Ya.) Pertama-tama, ada satu hal yang bisa kita yakini, yaitu bahwa masuknya setiap orang ke dalam gereja ditetapkan oleh Tuhan. Istilah “penetapan Tuhan” kedengarannya agak abstrak, jadi mari kita katakan saja “Tuhanlah yang menjadi penentu keputusan, Tuhanlah yang menjaga pintu.” Tuhan adalah pintu gerbang menuju Kerajaan dan juga pintu gerbang menuju gereja. Tuhanlah yang menjaga pintu jika menyangkut orang-orang seperti apa yang bisa secara resmi menjadi anggota gereja, anggota rumah Tuhan. Entah mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya atau orang-orang jahat yang berhasil masuk ke dalam gereja, atau orang-orang baik yang tertarik untuk percaya kepada Tuhan atau yang mampu menerima kebenaran dan mengikuti Tuhan, jika mereka bergabung dengan gereja dan menjadi anggota gereja, ini bukan sesuatu yang dapat diputuskan oleh siapa pun, itu karena kedaulatan, pengaturan, dan penetapan Tuhan. Entah mereka percaya kepada Tuhan dengan memiliki motif atau tujuan tersembunyi tertentu, atau seperti apa kemanusiaan mereka, atau seperti apa tingkat pendidikan dan latar belakang sosial mereka, Tuhanlah yang memutuskan bahwa mereka dapat bergabung dengan gereja dan datang ke hadapan-Nya—Tuhanlah yang menjaga pintu. Dapatkah manusia menjaga pintu dengan benar? (Tidak.) Manusia tidak dapat memutuskan hal ini, itu tidak bergantung pada kehendak manusia. Misalnya, ketika engkau bertemu dengan seseorang yang cerdas dan memiliki status di tengah masyarakat, engkau berpikir, “Alangkah baiknya jika orang ini bisa datang ke rumah Tuhan untuk menjadi pemimpin gereja. Gereja kita kekurangan orang-orang semacam itu.” Namun, Tuhan tidak menginginkan orang itu; Dia tidak menggerakkan dirinya. Ketika orang lain memberitakan Injil dan mempersekutukan firman Tuhan kepadanya, dia tidak memahami apa yang telah dia dengar. Ketika dia mendengarkan hal lain, dia mampu memahaminya; hanya ketika mendengarkan firman Tuhan, dia tidak mampu memahaminya, dan dia seperti orang bodoh—masih dapatkah orang semacam itu masuk ke dalam gereja? Meskipun dia tertarik untuk memperoleh berkat, dia tidak mampu menenangkan hatinya dan tidak dapat duduk diam ketika mendengarkan firman Tuhan dan persekutuan tentang kebenaran, dan setelah mendengarkan dua atau tiga khotbah, dia berhenti datang. Orang-orang semacam itu tidak memiliki iman yang sejati, jadi akankah niat baikmu terhadapnya ada pengaruhnya? Akankah engkau dapat membawanya ke dalam gereja? Tidak. Tuhanlah yang menjadi penentu keputusan mengenai hal itu. Tuhan berkata bahwa Dia tidak menginginkan orang semacam itu, dan entah itu untuk melakukan pelayanan atau untuk memainkan peran tertentu, Dia tidak menginginkan orang itu. Jadi, sekalipun engkau dengan niat baik memaksa orang itu, itu akan sia-sia, dan pada akhirnya, dia tetap harus pergi. Dia tidak mungkin menjadi anggota gereja; siapa pun yang memaksanya, itu akan sia-sia. Ini adalah hal yang tidak dapat diputuskan oleh manusia; ini ditetapkan oleh Tuhan, dan Tuhanlah yang menjaga pintunya. Ada seseorang yang tidak memiliki status sosial, dia bukan tokoh penting, dan berkualitas rata-rata serta berpenampilan biasa-biasa saja, tetapi dia cukup sederhana dan terus terang, serta tertarik akan hal-hal yang berkaitan dengan kepercayaan kepada Tuhan. Kesulitan apa pun yang dia hadapi, dia tidak dapat dipisahkan dari Tuhan, dan dia sangat bersemangat—energi yang penuh semangat ini adalah sesuatu yang membuat saudara-saudari senang melihatnya, dan Tuhan juga senang melihatnya—dan sebenarnya, karena digerakkan oleh Roh Tuhan mereka menjadi sangat bersemangat. Setelah masuk ke dalam gereja dan melihat bahwa orang-orang di gereja semuanya adalah orang baik, makan dan minum firman Tuhan serta mempersekutukan kebenaran setiap hari, dia sangat terdorong oleh hal ini dan merasa bahwa ini adalah jalan hidup yang benar, jadi dia mulai memberitakan Injil dan melaksanakan tugasnya dan menjadi pengikut Tuhan. Siapa yang memutuskan bahwa dia dapat percaya kepada Tuhan? (Tuhanlah yang memutuskan.) Tuhanlah yang memutuskan. Dia hanya dapat percaya kepada Tuhan karena Tuhan mengizinkannya masuk ke dalam gereja. Jika Tuhan tidak bekerja dan menggerakkan dirinya, dia tidak akan dapat percaya kepada Tuhan, dan jika dia dipaksa masuk ke dalam gereja, cepat atau lambat dia pasti akan meninggalkannya. Manusia tidak memiliki kemampuan dalam natur bawaan mereka untuk menerima kebenaran; fakta bahwa mereka dapat mencintai kebenaran dan menerima kebenaran membuktikan bahwa Tuhan bekerja dalam diri mereka. Jika Tuhan bekerja dalam diri mereka, mereka dapat menjadi anggota gereja—ini merupakan prasyarat bagi semua jenis orang yang masuk ke dalam gereja, prasyaratnya adalah bahwa Tuhan menginginkan mereka. Peran apa pun yang mereka mainkan di gereja, bagaimanapun juga, Tuhanlah yang menjaga pintu rumah-Nya. Jika Dia tidak mengizinkan mereka masuk, mereka berada di luar pintu; jika Dia mengizinkan mereka masuk, mereka berada di dalam rumah. Oleh karena itu, menjadi anggota gereja bukanlah hal yang sesederhana itu. Mengenai prinsip-prinsip spesifik apa saja yang menjadi dasar bagi Tuhan untuk menerima orang, tentu saja Tuhan memiliki prinsip-prinsip-Nya sendiri. Kita tidak akan mempersekutukan orang seperti apa yang Tuhan inginkan dan orang seperti apa yang tidak Dia inginkan—ini sangat rumit. Mengapa Kukatakan bahwa ini rumit? Tuhan memiliki rencana tentang siapa yang masuk ke dalam gereja, peran apa yang mereka mainkan selama periode apa, dan tugas apa yang mereka laksanakan atau pekerjaan penting apa yang mereka pikul selama periode apa, dan dalam periode apa mereka menyesuaikan diri dengan kebutuhan pekerjaan rumah Tuhan dan kebutuhan personelnya. Tuhan mengatur dan mengendalikan pada tingkat makroskopis dan keseluruhan, bukannya hanya bertindak pada saat ini—ini adalah hal yang sangat rumit, dan tidak dapat dijelaskan dengan gamblang dalam beberapa kata, jadi kita tidak akan membahasnya secara terperinci. Singkatnya, apakah seseorang dapat masuk ke dalam pintu gerbang rumah Tuhan, itu tidak diputuskan oleh siapa pun; Tuhanlah yang berdaulat atas hal ini dan mengaturnya. Setelah masuk ke dalam rumah Tuhan, berbagai jenis orang melaksanakan berbagai jenis tugas, memainkan berbagai jenis peran, dan menempuh berbagai jenis jalan. Semua dari beragam jenis orang ini memiliki berbagai macam perwujudan, entah baik atau buruk, positif atau negatif, proaktif atau pasif—semua ini berada di bawah kedaulatan dan pengelolaan Tuhan.

Kedaulatan Tuhan berarti bahwa segala sesuatu muncul dan terjadi sesuai dengan proses alaminya di bawah pengaturan-Nya; tidak ada peristiwa yang terjadi secara kebetulan, dan perkembangan serta perubahan setiap peristiwa tidak diprakarsai atau ditentukan oleh siapa pun—Tuhanlah yang berdaulat atas semua hal ini. Tentu saja, hasil akhir dan penggolongan dari setiap peristiwa juga didasarkan pada esensi dari jenis peristiwa itu dan esensi dari jenis orang yang terlibat di dalamnya, dan dasar untuk menggolongkan peristiwa itu sepenuhnya adalah firman Tuhan dan prinsip-prinsip yang dituntut Tuhan. Tidak ada jenis peristiwa apa pun yang terjadi secara kebetulan, dan hasil akhir dari jenis peristiwa apa pun tidak diputuskan oleh manusia. Sebenarnya, awal dari jenis peristiwa apa pun yang terjadi diatur dan dimunculkan oleh Tuhan. Ketika Tuhan memunculkan jenis peristiwa tertentu, Dia mengatur jenis orang tertentu untuk berperan di dalamnya, dan jenis orang tersebut mungkin berperan sebagai pelaku pelayanan atau sebagai kontras, mereka mungkin memainkan peran negatif, atau mereka mungkin memainkan peran positif. Namun, peran apa pun yang mereka mainkan, awal dari semua hal ini diatur oleh Tuhan. Ada dua penjelasan tentang pengaturan Tuhan dalam hal ini. Salah satu penjelasannya adalah bahwa Tuhan sendirilah yang membuat beberapa pengaturan positif dan memberikan beberapa pengarahan yang positif dan melakukan pengawasan, dan membuat beberapa tokoh positif memprakarsai suatu peristiwa—inilah salah satu penjelasan tentang “pengaturan Tuhan”. Penjelasan lainnya adalah bahwa Tuhan mengutus dan mengirimkan sejenis roh untuk melakukan hal-hal tertentu. Hal-hal ini negatif dan jahat di mata manusia, dan dengan demikian tokoh-tokoh negatif dan jahat ini jelas merupakan tokoh-tokoh negatif, yaitu, jenis-jenis orang yang Tuhan tentukan sejak semula untuk masuk ke dalam rumah-Nya sebagai kontras dan bahan pembelajaran yang negatif. Tuhan membuat mereka memainkan peran-peran ini, karena dengan esensi natur mereka, inilah satu-satunya peran yang dapat mereka mainkan, dan Dia membiarkan mereka memerankannya sepuas hati mereka dan melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan sebagai kontras sepuas hati mereka. Selama keseluruhan proses itu, perwujudan apa pun yang diperlihatkan oleh tokoh-tokoh positif atau tokoh-tokoh negatif ini, prinsip Tuhan dalam memperlakukan dan menangani semua hal ini adalah membiarkannya berjalan sesuai dengan proses alaminya. Dalam memandang dan menangani hal-hal ini, tokoh-tokoh positif memiliki beberapa sudut pandang yang positif, dan beberapa sudut pandang yang sesuai dengan kemanusiaan dan standar hati nurani. Meskipun beberapa dari mereka memperlihatkan beberapa watak yang rusak—memperlihatkan beberapa perwujudan sebagai penyenang orang, atau memperlihatkan beberapa watak rusak lainnya—setidaknya mereka menaati hati nurani dan nalar kemanusiaan, yaitu mereka menaati prinsip dasar dalam cara mereka berperilaku. Mengenai tokoh-tokoh negatif, Tuhan tidak ikut campur di dalamnya atau tidak membimbing apa pun yang mereka lakukan, tetapi membiarkan mereka mengikuti proses yang secara alami mereka lakukan; mereka juga melakukannya sepuas hati mereka, dan menyingkapkan keburukan mereka serta melakukan hal-hal tertentu sepuas hati mereka. Mereka berhasil memerankan tokoh-tokoh negatif yang Tuhan singkapkan, yaitu orang-orang jahat dan antikristus, membuat orang lain menjadi mampu untuk melihat dengan jelas, dalam kehidupan nyata, orang seperti apa yang adalah setan-setan, orang seperti apa yang adalah orang-orang jahat, dan orang seperti apa yang adalah antikristus, juga seperti apa tepatnya wajah menjijikkan dari antikristus, orang-orang jahat, Iblis, dan setan-setan yang Tuhan singkapkan. Jika tokoh-tokoh negatif ini tidak digunakan sebagai bahan pembelajaran yang hidup dalam kehidupan nyata, maka dalam pikiranmu, setan-setan dan Iblis akan selamanya tidak berwujud, dan akan selamanya hanya menjadi tebakan atau sebuah gambaran. Namun, sekarang contoh-contoh hidup ini ditempatkan tepat di depan matamu, dan setan-setan yang mengenakan kulit manusia ini sedang hidup dengan jelas di depan matamu, dan ucapan serta perilaku mereka, setiap perkataan dan tindakan mereka, ekspresi wajah mereka, bahkan nada bicara mereka, semuanya muncul dengan jelas dalam kehidupanmu, tepat di hadapanmu, dan terpatri di benakmu. Ini bukanlah hal yang buruk bagimu. Hal semacam ini terjadi berulang kali di dalam gereja. Pertama kali itu terjadi, engkau merasa gelisah dan berpikir bahwa engkau perlu berdoa kepada Tuhan. Kedua kalinya itu terjadi, engkau berpikir, “Aku harus belajar menggunakan kebenaran untuk melindungi diriku sendiri, dan ketika bertemu lagi dengan orang seperti ini, aku harus menghindari mereka,” dan engkau mulai berpikir tentang cara melindungi dirimu sendiri dan menjauhi orang jahat. Ketiga kalinya orang seperti ini muncul, engkau berpikir, “Mengapa orang ini berbicara persis seperti si naga merah yang sangat besar, seperti Iblis? Bukankah hal-hal yang dia katakan menyesatkan? Bukankah dia adalah orang jahat? Tampaknya firman Tuhan telah mengatakan bahwa orang-orang yang memperlihatkan perwujudan ini adalah antikristus. Aku harus mengenali dan menyingkapkan orang ini, aku tidak boleh disesatkan olehnya, dan aku harus menjauhinya.” Dengan mengalami hal seperti ini berulang kali, engkau memperoleh pemahaman yang makin jelas dan makin menyeluruh tentang cara mengidentifikasi antikristus, orang jahat, Iblis, dan setan-setan, serta apa artinya kekacauan dan gangguan. Pemahamanmu tidak lagi hanya terpaku pada kata-kata dan doktrin, apalagi pada gambaran. Sebaliknya, engkau makin mampu mengidentifikasi hal-hal ini dalam kehidupan nyata, dan pada saat yang sama, engkau mampu memandang orang-orang ini dengan menggunakan kebenaran, dan mengatasi hal-hal yang telah terjadi dengan menggunakan kebenaran. Tentu saja, ketika hal-hal ini terjadi, engkau juga terus-menerus mengoreksi pandangan dan sudut pandangmu, memikirkan apa tepatnya sudut pandang yang seharusnya kaupakai terhadap orang-orang ini, dari perspektif apa engkau harus memandang mereka, dan hubungan seperti apa yang harus kaupertahankan dengan mereka. Ketika engkau menghadapi hal-hal ini, tanpa kausadari, engkau akan merenungkan masalah-masalah ini, terus-menerus mencari kebenaran untuk menemukan jawaban dan menarik kesimpulan, serta pada akhirnya memperoleh sesuatu. Selama proses ini, yang Tuhan lakukan hanyalah membekali orang dengan kebenaran dan memungkinkan mereka untuk memahami kebenaran, baik itu dengan mempersekutukan kebenaran maupun dengan memungkinkan orang untuk memahami kebenaran dalam hal-hal yang terjadi pada mereka—singkatnya, Tuhan tidak menghentikan situasi ini sejak awal. Jika hal ini harus terjadi, dan itu bermanfaat bagi jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan dan bagi pekerjaan gereja, Tuhan akan mengizinkan hal ini untuk terjadi pada orang-orang, dan Dia tidak akan menghentikannya, tetapi akan membiarkannya berkembang sesuai dengan proses alaminya. Tujuan Tuhan dalam bekerja dengan cara ini adalah, di satu sisi, untuk menyingkirkan orang, dan di sisi lain, untuk menyempurnakan orang. Tentu saja, dalam menyingkirkan orang, Dia pasti menargetkan mereka yang bertindak sebagai kontras dan yang bahkan tidak layak untuk melakukan pelayanan, sedangkan dalam menyempurnakan orang, Dia menargetkan umat pilihan-Nya—mereka yang bersedia mengejar kebenaran. Ada dua makna penting dalam hal ini. Salah satu makna pentingnya adalah bahwa melalui peran yang mereka mainkan, orang-orang jahat tersingkap, disingkirkan, dan dikeluarkan dari gereja. Makna penting yang kedua adalah bahwa, selama proses orang-orang jahat ini secara bertahap berperan dan bertindak sebagai kontras, umat pilihan Tuhan dimungkinkan untuk belajar mengidentifikasi, dan memahami kebenaran di dalam firman Tuhan; dengan demikian, Tuhan mengerjakan kebenaran ke dalam diri orang-orang dengan cara yang nyata—yang berarti, Tuhan mengizinkan berbagai perwujudan esensi jahat dari berbagai jenis orang jahat, antikristus, Iblis, dan setan-setan yang Dia singkapkan untuk diperlihatkan dalam kehidupan nyata orang, dan ini memungkinkan orang untuk memiliki pemahaman dan pengetahuan yang jelas tentang berbagai jenis tokoh, peristiwa, dan hal-hal yang jahat, buruk, dan negatif. Misalnya, katakanlah Tuhan berkata kepadamu, “Engkau tidak boleh menyentuh arang panas dengan tanganmu; jari-jarimu akan terbakar dan akan terasa sakit.” Engkau tidak tahu seperti apa arang panas itu, engkau tidak tahu seperti apa rasanya jika engkau menyentuhnya, dan setelah Dia memberitahumu hal ini, yang kaupahami adalah sebuah doktrin. Beberapa orang kemudian membayangkan bahwa arang panas adalah sebuah bola atau potongan panjang. Seperti apa warna arang panas? Seperti apa rasanya saat menyentuhnya? Seperti apa rasa sakit saat menyentuhnya? Engkau tidak tahu. Kesanmu tentang arang panas hanyalah gambaran dari apa yang mampu dibayangkan oleh pikiranmu, dan itu tidak akan pernah ada kaitannya dengan benda nyata. Lalu suatu hari, ketika Tuhan mengeluarkan sebuah nampan dengan arang-arang panas di atasnya dan meletakkannya di hadapanmu, engkau tidak mengenalinya, dan engkau hanya merasa bahwa arang panas itu terlihat cukup panas. Engkau dengan hati-hati mengulurkan tanganmu, untuk melihat apakah jari-jarimu akan terasa makin panas saat engkau menyentuhnya. Tuhan berkata, “Engkau dapat mencobanya, tetapi jangan menyentuhnya terlalu lama, jika tidak, kulitmu akan terbakar.” Ada orang yang bodoh—mereka mengulurkan kelima jari mereka dan menggenggam sepotong arang panas, dan seluruh tangan mereka pun terbakar dan melepuh. Ada orang yang cerdas dan berhati-hati—mereka hanya mengulurkan satu jari dan menyentuhnya dengan lembut, lalu menarik jarinya kembali dalam waktu kurang dari sedetik, berkata, “Aduh, ini terlalu panas! Ini benar-benar membakar!” Entah engkau menggunakan lima jari atau satu jari untuk menyentuhnya, bagaimanapun juga, apa yang kausentuh adalah benda nyata, bukannya gambar atau kata-kata, dan selama sisa hidupmu, engkau tidak akan pernah melupakan perasaan dan pengalaman menyentuh arang panas, dan apa arti arang panas bagimu. Ketika engkau melihat arang panas lagi, engkau akan memberi tahu orang lain: “Kau dapat menggunakannya untuk menghangatkan tubuh, mengeringkan pakaian, dan memanggang roti, tetapi jangan pernah engkau menyentuhnya dengan tanganmu. Tanganmu akan terbakar dan melepuh jika menyentuhnya.” Orang-orang mungkin berkata: “Jadi, apa yang akan terjadi jika tanganku terbakar dan melepuh?” Lalu engkau akan menjawab: “Setidaknya, kau tidak akan dapat memegang sesuatu dengan tanganmu, dan juga akan merepotkan bagimu untuk makan dan bahkan lebih merepotkan bagimu untuk melakukan pekerjaan fisik.” Ini berbicara dari pengalaman, bukan? Setelah pengalaman yang mendalam itu, perasaan terbakar dari arang panas akan terpatri dalam ingatanmu, sehingga engkau tidak akan pernah lagi dengan mudahnya menyentuh arang panas. Tuhan berdaulat atas segala sesuatu dan mengatur berbagai macam hal untuk terjadi pada manusia agar mereka bisa memetik pelajaran dan memperoleh manfaat darinya, dan agar kebenaran serta firman yang Dia berikan kepada manusia dapat benar-benar dikerjakan ke dalam diri mereka, sehingga di dalam hatinya, firman dan kebenaran Tuhan bukan lagi menjadi doktrin, slogan, atau aturan, melainkan menjadi hidup mereka, serta menjadi prinsip dan standar yang mereka andalkan untuk bertahan hidup, dan menjadi bagian dari kehidupan mereka—dengan demikian, pekerjaan Tuhan akan mencapai hasilnya.

Dalam hal kedaulatan Tuhan, yang seharusnya orang pahami adalah bahwa Tuhan mengatur permulaan suatu peristiwa, lalu membimbing dan memimpin proses perkembangannya. Mengenai apa hasil akhir dari peristiwa itu, apa yang diperoleh orang-orang yang mengejar kebenaran darinya dan berapa banyak yang mereka peroleh, di mana peristiwa ini dan orang-orang serta hal-hal yang terlibat di dalamnya berakhir, dan bagaimana semua itu akhirnya diatur, semua ini tentu saja juga ditentukan oleh Tuhan—ini adalah prinsip kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu. Tuhan hanya menentukan dari sebelumnya awal, proses, dan hasil dari setiap peristiwa, dan Dia membiarkan seluruh peristiwa itu berkembang dengan bebas ke arah yang telah Dia tetapkan. Tujuannya adalah untuk membuat segala sesuatu terjadi sesuai dengan pola-pola alamiah, atau membiarkan segala sesuatu menjalankan fungsinya tanpa mengalami penyimpangan atau pemrosesan apa pun, agar dapat mencapai efek yang ingin Tuhan capai. Bukankah demikian? (Ya.) Misalnya, ketika Tuhan mengatur agar suatu peristiwa dimulai dan terjadi, Dia kemudian mulai mengamati sikap orang-orang yang bersentuhan dengan peristiwa ini, dan apa pandangan mereka terhadapnya—apakah mereka melihatnya dengan penuh perhatian atau tidak tertarik untuk memperhatikannya, dan apakah mereka terlibat di dalamnya dengan segenap hati atau menolak, menentang, dan menghindarinya—Tuhan mengamati perwujudan dari berbagai jenis orang tersebut. Jadi, apakah Tuhan ikut campur dalam perwujudan berbagai jenis orang? Tuhan tidak ikut campur. Tuhan memberimu hak untuk memilih dengan bebas. Engkau dapat menunjukkan bahwa engkau menaruh perhatian besar pada peristiwa ini dan sangat bersungguh-sungguh tentang hal itu, atau engkau dapat mengambil sikap mengabaikannya dan bersikap acuh tak acuh terhadapnya, serta tentu saja, engkau juga dapat mengambil sikap abstain, menghindarinya, dan tidak berpartisipasi di dalamnya—Tuhan hanya akan secara diam-diam mengamati. Namun, kemunculan dan terjadinya seluruh peristiwa itu diprakarsai oleh Tuhan. Ini adalah langkah awal dari kedaulatan Tuhan atas suatu peristiwa. Ketika peristiwa ini mulai berkembang, mengenai siapa orang-orang yang berpartisipasi di dalamnya, siapa orang-orang yang terlibat di dalamnya, dan ke arah mana peristiwa itu berkembang setelah mereka terlibat di dalamnya, tentu saja Tuhanlah yang memobilisasi dan mengatur semua orang ini, sehingga peristiwa tersebut berkembang ke arah dan dengan dampak yang Tuhan inginkan. Demikian pula, ketika peristiwa ini terungkap dan seluruh peristiwa berkembang mencapai puncaknya, Tuhan akan tetap mengamati sikap, perwujudan, pendapat, dan pandangan dari berbagai jenis orang. Dia mengamati apakah engkau benar-benar menanggapi peristiwa ini dengan sepenuh hati, apakah engkau sangat serius, teliti, dan bersungguh-sungguh sehubungan dengan peristiwa ini, atau apakah engkau acuh tak acuh terhadapnya, mengabaikannya, dan sangat mati rasa terhadapnya, atau mengambil sikap yang menghindar dan jijik terhadapnya. Dia akan mengamati untuk melihat apakah engkau adalah orang yang mencintai kebenaran, dan apakah engkau adalah orang yang bersungguh-sungguh dalam hal firman Tuhan, tuntutan Tuhan, dan kebenaran. Selama proses perkembangan seluruh peristiwa, sikapmu menjadi makin jelas, dan Tuhan akan melihat dengan makin jelas sikapmu terhadap kebenaran, sikapmu terhadap lingkungan yang Dia atur, dan Dia juga akan melihat dengan jelas sikapmu dalam mengejar kebenaran. Ketika seluruh peristiwa berkembang sampai pada akhirnya dan hasilnya tak dapat dihindari, Tuhan tetap akan memperhatikan apa yang telah kauperoleh dari seluruh peristiwa tersebut, apa yang sedang kaupikirkan di benakmu, dan apa yang sedang kauperhitungkan. Dia akan melihat apakah engkau hanya berfokus untuk mendapatkan pengalaman dan memetik pelajaran dari peristiwa ini agar dapat melindungi dirimu sendiri—menjadi penyenang orang—atau apakah engkau melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan tidak lagi bingung seperti sebelumnya. Tuhan juga akan melihat bagaimana sikapmu terhadap peristiwa ini, apakah engkau tetap diam dan tidak mengungkapkan pandangan apa pun, acuh tak acuh mengenai apa pun yang tidak memengaruhimu secara pribadi, atau apakah dalam menghadapi peristiwa ini engkau bukan saja tidak memiliki pemahaman yang murni, tetapi kesalahpahaman dan keluhanmu tentang Tuhan juga menjadi makin parah, dan engkau telah mengembangkan jauh lebih banyak gagasan dan imajinasi tentang-Nya, bahkan sampai pada titik ingin menghindarinya. Berbagai jenis orang memiliki pemikiran dan pandangan yang berbeda ketika berbagai jenis peristiwa berkembang, dan Tuhan akan mengamati dan mencatat semuanya. Pada suatu tahun, pada suatu hari, dan pada suatu jam, menit, atau detik, apa yang sedang kaupikirkan, apa yang sedang kaukatakan, apa yang sedang kauperhitungkan, apa yang sedang kaurencanakan, aspek kebenaran apa yang mulai kaupahami, bagaimana sikapmu ketika seseorang mempersekutukan aspek kebenaran tertentu, apakah engkau menentang dan muak akan kebenaran serta tidak ingin mendengarkannya, atau berencana untuk melarikan diri—Tuhan memeriksa semua hal ini. Ada juga beberapa orang yang sama sekali tidak pernah memiliki sikap terhadap orang, peristiwa, dan hal-hal yang muncul di gereja, rumah Tuhan, atau di sekitar mereka, yang mati rasa dan dungu bagaikan sosok tak bernyawa. Mereka hanya berpaut erat pada pandangan mereka sendiri, berpikir: “Selama aku tidak melakukan kejahatan serta tidak menyebabkan kekacauan dan gangguan, atau menghakimi orang lain, dan aku sama sekali tidak berkomentar atau memiliki sikap atau pandangan apa pun ketika bertemu orang, peristiwa, atau hal-hal apa pun, dan aku hanya bertindak seperti robot dan melaksanakan tugasku dengan baik dan berjerih payah dengan baik dengan cara yang menaati aturan, itu sudah cukup.” Ini juga merupakan sejenis pemikiran dan pandangan. Tentu saja, Tuhan juga akan mengamati dan mencatat jenis pemikiran dan pandangan ini. Tujuan di balik Tuhan berdaulat atas semua hal dan peristiwa, dan atas setiap hal spesifik yang terjadi di sekitar orang adalah untuk mengatur lingkungan bagi mereka dan membekali mereka dengan bahan pembelajaran yang hidup, sehingga dalam menghadapi berbagai macam hal, berbagai jenis orang memperlihatkan sisi mereka yang paling sebenarnya, dan memperlihatkan pemikiran dan pandangan mereka yang paling sebenarnya, serta sikap mereka yang paling sebenarnya terhadap Tuhan dan kebenaran. Sikap-sikap yang orang miliki ini diwujudkan sepenuhnya dalam keadaan yang bebas dan merdeka. Tuhan tidak pernah ikut campur, mencampuri, atau memanipulasi, Dia hanya mengizinkan berbagai jenis orang untuk mengungkapkan pemikiran, pandangan, dan sikap mereka sepuas hati mereka dan sesuai dengan proses alaminya, serta pada akhirnya menyingkapkan dan memperlakukan berbagai jenis orang berdasarkan perwujudan mereka. Siapa yang termasuk dalam “berbagai jenis orang” ini? Pengaturan apa yang Tuhan buat untuk berbagai jenis orang? Tuhan memungkinkan mereka yang mencintai kebenaran untuk memperoleh kebenaran; Dia memungkinkan mereka yang tidak tertarik pada kebenaran tetapi bersedia berjerih payah untuk merasa tenang dalam melakukannya. Sedangkan mereka yang jijik dan muak akan kebenaran, Dia akan menyingkapkan sikap mereka yang muak akan kebenaran, tetapi jika mereka dapat tenang untuk melakukan pelayanan atau layak untuk melakukan pelayanan, Tuhan akan memilih orang-orang yang lebih baik ini dan memberi mereka hak untuk melakukan pelayanan, sedangkan jika mereka tidak layak untuk melakukan pelayanan atau mereka muak akan kebenaran sampai-sampai mereka dapat menyebabkan kekacauan dan gangguan, Tuhan akan mengeluarkan mereka pada waktu dan kesempatan yang tepat. Semua pekerjaan yang Tuhan lakukan ini tidak sesuai dengan gagasan yang orang miliki, bukan? (Ya.) Dapatkah orang melihat toleransi dan keindahan Tuhan dalam semua hal ini? (Dari hal-hal ini, kami dapat melihat bahwa melalui pekerjaan nyata ini, Tuhan menuntun orang untuk mengalami, dan di balik semua pekerjaan ini terdapat kasih Tuhan bagi manusia.) Di dalam pekerjaan ini terdapat niat Tuhan yang tekun, hikmat pekerjaan-Nya, dan sikap-Nya yang bertanggung jawab terhadap manusia yang ingin Dia selamatkan. Ada satu aspek lainnya, yaitu bahwa apa yang Tuhan miliki dan siapa Dia bukanlah hal-hal yang dimiliki manusia. Tuhan sangat teliti dan bersungguh-sungguh dalam segala sesuatu yang Dia lakukan, dan tidak pernah ceroboh. Khususnya dalam hal manusia memperoleh kebenaran, Dia sangat teliti dan bersungguh-sungguh; untuk bertanggung jawab atas kehidupan manusia dan kesudahan manusia, Tuhan harus bertindak dengan cara seperti ini. Tentu saja, bagi Tuhan, seperti inilah tepatnya esensi diri-Nya, apa yang Dia miliki dan siapa diri-Nya. Sikap apa pun yang kaumiliki terhadap hidupmu, dan terhadap kesudahan dan tempat tujuanmu, entah itu sikap yang serius dan teliti atau sikap yang asal-asalan, bagaimanapun juga, bagi Tuhan, karena Dia telah memilihmu dan karena Dia membekalimu dengan kebenaran dan ingin menyelamatkanmu, Dia akan sepenuhnya memahami setiap perkataan dan tindakanmu, dan sikapmu dalam segala sesuatu, dan Dia pada akhirnya akan menentukan kesudahanmu berdasarkan semua sikapmu. Berdasarkan semua sikapmu itu, Dia akan melihat apakah engkau pada akhirnya akan menjadi orang yang memperoleh kebenaran, dan orang yang akan mampu tunduk kepada Tuhan dan sesuai dengan-Nya atau tidak. Mungkin engkau tidak pernah bersungguh-sungguh tentang hal Tuhan menyelamatkan manusia, tidak pernah merenungkannya dengan saksama, dan tidak tahu bagaimana cara Tuhan menyelamatkan manusia. Namun, sebagai Sang Pencipta yang berdaulat atas manusia ciptaan, Dia tidak kacau dan bingung seperti manusia; Dia melakukan pekerjaan menyelamatkan umat manusia dengan cara yang serius. Dia telah menciptakan dan memilihmu. Dia berjanji kepada manusia bahwa Dia akan menyelamatkan mereka sepenuhnya, jadi Dia akan menyelesaikan pekerjaan ini dan akan bertanggung jawab sampai akhir. Oleh karena itu, dalam Tuhan menyelesaikan pekerjaan-Nya dan tanggung jawab-Nya sampai akhir, terdapat perwujudan yang nyata dan isi pekerjaan yang nyata. Dengan cara inilah Tuhan bekerja, dan inilah sikap-Nya yang tulus dan bersungguh-sungguh. Tuhan tidak akan bersikap asal-asalan denganmu, atau mengelabuimu dengan slogan tertentu, dan pekerjaan Tuhan ini secara khusus lebih mencerminkan harga sesungguhnya yang Tuhan bayar untuk menyelamatkan manusia dan sikap-Nya yang bertanggung jawab terhadap manusia.

Bagaimana Memperoleh Kebenaran di Lingkungan yang Tuhan Atur

Setelah orang memahami prinsip dan tujuan Tuhan dalam menyelamatkan manusia dan kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu, bukankah gagasan dan imajinasi yang mereka miliki tentang Tuhan dalam hal ini akan diluruskan hingga taraf tertentu? (Ya.) Apa yang harus orang pahami dalam hal ini? Orang harus memahami bahwa dalam berbagai jenis hal atau dalam satu hal spesifik yang atasnya Tuhan berdaulat, kerja sama manusia adalah sebanyak 80 atau bahkan 90 persen, dan pemikiran, pandangan, serta sikap mereka terhadap hal tersebut sangat penting di mata Tuhan. Jangan mengira bahwa Tuhan tidak akan mengindahkanmu dan akan mengabaikanmu jika engkau tidak mengatakan apa pun dan tidak mengutarakan pendapatmu ketika sesuatu terjadi padamu. Jika engkau ingin Tuhan mengabaikanmu, maka lebih baik engkau tidak percaya kepada Tuhan. Karena engkau berada di rumah Tuhan dan karena Tuhan telah memilihmu, Tuhan pasti tidak akan mengabaikanmu. Segala sesuatu berada dalam pemeriksaan mata Tuhan, terlebih lagi dirimu, manusia yang sangat kecil. Sekalipun engkau adalah seekor semut, jika engkau telah dipilih oleh Tuhan, Dia akan tetap senantiasa memeriksa dan menuntunmu. Karena Tuhan memeriksamu, engkau hanyalah harus menerima hal-hal yang terjadi padamu. Jangan menghindarinya—menghindar bukanlah pilihan yang bijaksana. Engkau harus menghadapinya. Hanya ketika engkau menghadapinya dan memiliki sikap yang jelas, barulah engkau akan memiliki kesempatan, di lingkungan yang telah Dia atur untukmu, untuk memperoleh kebenaran yang Tuhan izinkan untuk kaupahami, sedangkan menghindarinya tidak akan menjadikanmu mampu untuk memahami kebenaran dengan berdiam diri. Selain kebenaran tentang visi, kebenaran-kebenaran lainnya—yaitu berbagai jenis kebenaran tentang kehidupan dan keberadaan manusia—itu diungkapkan melalui suatu lingkungan atau melalui latar belakang dari perilaku jenis orang tertentu. Orang hanya dapat benar-benar memahami kenyataan dari kebenaran-kebenaran ini setelah mereka memperoleh pengalaman nyata dan pemahaman. Kebanyakan orang tidak dapat melihat hal ini dengan jelas, dan sikap mereka terhadap berbagai jenis kebenaran adalah suam-suam kuku, dan mereka juga selalu ingin menghindari lingkungan-lingkungan ini, serta tidak ingin mencari kebenaran yang ada kaitannya dengan masalah-masalah nyata. Mereka tidak belajar untuk membedakan berbagai jenis orang dan peristiwa berdasarkan kebenaran, dan mereka juga tidak berlatih menerapkan kebenaran untuk menyelesaikan berbagai masalah. Apa pun yang terjadi pada mereka, mereka tidak memiliki sikap atau pandangan, dan mereka tidak berpartisipasi dalam persekutuan dan diskusi. Mereka sudah puas hanya dengan berdoa kepada Tuhan, membaca firman Tuhan, mempelajari lagu pujian, dan melaksanakan tugas mereka dengan baik setiap hari, dan itu saja. Akan Kukatakan satu hal kepadamu, yaitu bahwa ciri orang yang berjerih payah adalah bahwa mereka hanya bersedia untuk mengerahkan upaya, dan mereka tidak tertarik pada aspek kebenaran apa pun atau tidak bersedia untuk bersungguh-sungguh terhadap aspek kebenaran apa pun, dan merasa bahwa melakukannya menyusahkan—seperti inilah orang yang berjerih payah. Jika engkau bukan hamba Iblis, atau orang jahat atau antikristus, paling-paling engkau hanya bisa menjadi orang yang berjerih payah. Namun, lain halnya dengan umat Tuhan yang dapat memperoleh keselamatan. Mereka tidak puas dengan hanya berjerih payah dan mengerahkan sedikit usaha, sebaliknya mereka mempelajari dan memahami berbagai kebenaran dalam semua jenis orang, peristiwa, dan hal-hal, lalu memandang dan menangani berbagai jenis orang dan peristiwa berdasarkan kebenaran-kebenaran ini. Dengan demikian, berbagai kebenaran lambat laun bekerja dalam diri mereka, dan lambat laun menjadi hidup mereka, menjadi prinsip bagi tindakan dan cara mereka berperilaku. Hanya setelah kebenaran itu menjadi hidupmu, barulah engkau akan mampu tunduk kepada Tuhan, takut akan Tuhan, dan menjauhi kejahatan; jika tidak, efek ini tidak dapat dicapai. Jangan takut untuk mengalami berbagai hal, dan jangan takut untuk mengidentifikasi orang. Bukanlah hal yang buruk bahwa berbagai jenis peristiwa terjadi, dan Tuhan berdaulat atas hal ini. Karena Tuhanlah yang berdaulat dan membuat pengaturan, apa yang harus kautakutkan? Karena Tuhanlah yang berdaulat dan membuat pengaturan, maka bagimu, terjadinya suatu peristiwa setidaknya bukanlah sesuatu yang berniat jahat atau suatu pencobaan. Sebaliknya, itu adalah agar engkau dapat memetik pelajaran, agar terdidik dalam kerohanianmu dan memperoleh manfaat, dan agar engkau disempurnakan. Jika engkau mampu tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan, memperlakukan apa yang terjadi padamu sebagai bahan pembelajaran yang positif, dan mencari kebenaran serta memetik pelajaran yang seharusnya kaupelajari, maka kebenaran itu akan dengan sendirinya dan tanpa disadari bekerja dalam dirimu dan menjadi hidupmu. Oleh karena itu, adalah salah bagi kebanyakan orang untuk bersikap acuh tak acuh, menghindar, tidak berpartisipasi, dan tidak terlibat, serta tidak menyampaikan pandangan atau persekutuan, ketika mereka dihadapkan pada berbagai peristiwa—ini tidak dianjurkan. Mengapa Kukatakan itu salah dan tidak dianjurkan? Sikap ini memperlihatkan kepada Tuhan bahwa engkau tidak tertarik pada keselamatan dari-Nya atau maksud-maksud baik-Nya, dan bahwa engkau tidak tertarik untuk disempurnakan oleh Tuhan, dan tidak mengindahkannya serta menolaknya. Ketika Tuhan melihat bahwa seperti inilah sikapmu, akankah Dia tetap ingin menyelamatkanmu? Sekalipun Tuhan ingin menyelamatkanmu, bagaimana Dia dapat menyelamatkanmu jika engkau tidak bekerja sama? Seperti kata pepatah, “Sia-sia menjaring angin”, dan pepatah ini dengan tepat mengacu pada jenis orang ini.

Di dalam seluruh rencana pengelolaan Tuhan, khususnya dalam tahap akhir pekerjaan-Nya ini, Dia telah mengungkapkan sangat banyak kebenaran, dan engkau telah mendengar semuanya. Sebanyak apa pun dari kebenaran-kebenaran itu yang telah kaualami atau pahami, setidaknya engkau mengetahuinya, jadi Tuhan tidak akan melakukan pekerjaan tambahan apa pun baik dengan mengintervensi ataupun memfasilitasi. Tuhan hanya menunggu sikapmu serta kerja samamu dalam segala sesuatu yang terjadi padamu—Dia ingin melihat sikapmu, pandanganmu, pengejaranmu, dan jalan yang kautempuh. Jika, setiap kali engkau menghadapi orang, peristiwa, atau hal-hal, Tuhan mencatat bahwa engkau tidak memiliki sikap, tidak memiliki pandangan, dan selalu tidak memiliki apa pun untuk dikatakan, maka katakan kepada-Ku, bukankah engkau adalah orang bodoh? Orang macam apa yang selalu tidak memiliki apa pun untuk dikatakan? Bukankah orang yang tuli, bisu, tolol, atau idiot? Yang Tuhan catat adalah bahwa engkau tidak memiliki sikap, jadi ketika Dia akhirnya memberimu nilai, engkau hanya akan mendapatkan nilai nol. Ketika sesuatu terjadi padamu, Tuhan bertanya, “Apakah engkau bersedia membayar harga?” dan engkau menjawab, “Ya, aku bersedia!” dan Dia bertanya, “Apakah engkau memiliki tekad? Apakah engkau telah bersumpah?” dan engkau menjawab, “Ya!” Jika engkau hanya memiliki tekad ini, tetapi ketika ditanya apa yang telah kauperoleh dari mengalami lingkungan ini, engkau tidak memiliki apa pun untuk dikatakan, dan engkau tidak memperoleh apa pun dari setiap lingkungan yang telah kaualami, maka pada akhirnya, ketika Tuhan memberimu nilai, Dia hanya akan memberimu nilai dua poin. Mengapa dua poin? Karena tekadmu yang sedikit itulah engkau telah memperoleh dua poin. Katakan kepada-Ku, bukankah hidupmu akan tamat? Apakah masih akan ada harapan bagimu untuk diselamatkan? Harapan untuk diselamatkan diperoleh melalui usahamu sendiri. Itulah buah yang kaudapatkan sebagai imbalan karena memilih untuk menempuh jalan mengejar kebenaran. Jadi, apa pun yang terjadi padamu, jangan takut akan hal itu atau menghindarinya, dan jangan tutupi kepalamu dengan tanganmu dan masuk ke dalam tempurungmu seperti kura-kura—sebaliknya, hadapilah dengan positif dan proaktif. Jika engkau gentar dan takut akan sesuatu, dan tidak berani memberikan penilaian tentang apa pun—siapa pun yang terlibat di dalamnya—karena takut tersingkap dan ketahuan oleh orang lain jika engkau mengatakan sesuatu yang salah, dan engkau selalu takut dan tidak pernah berpartisipasi, ini berarti engkau sedang membuang kesempatanmu! Engkau mungkin telah mengerahkan banyak tenaga untuk melaksanakan tugasmu, tetapi sebenarnya engkau telah menentukan kesudahanmu sendiri sejak lama. Pada akhirnya, engkau hanya akan mendapatkan dua poin, jadi bukankah engkau adalah orang yang bodoh? Bukankah mendapatkan dua poin sama saja berarti engkau orang yang bodoh? Karena engkau hanya akan mendapatkan dua poin, bukankah kepercayaanmu kepada Tuhan selama hidup ini telah sia-sia? Ini adalah tahap akhir pekerjaan Tuhan, jika imanmu telah sia-sia kali ini, maka kesudahanmu akan ditentukan. Tuhan tidak akan pernah lagi melakukan pekerjaan menyelamatkan manusia. Ini adalah kesempatan terakhir—jika engkau tetap tidak berjuang untuk memperolehnya dan membiarkannya berlalu begitu saja, dan engkau tidak dapat memperoleh keselamatan, itu akan sangat disayangkan! Berapa tahun pun engkau telah mengalami pekerjaan Tuhan, engkau setidaknya harus mendapatkan nilai kelulusan, jadi masih akan ada harapan bagimu untuk bertahan hidup. Jika jerih payahmu bahkan tidak memenuhi standar, dan engkau juga telah menyebabkan banyak kekacauan dan gangguan, engkau tidak akan menuai buah sama sekali, dan harapanmu untuk memperoleh keselamatan akan menjadi nol. Di setiap lingkungan yang Tuhan atur, jangan menjadi penonton; jadilah peserta, jadilah bagian darinya. Namun, ada satu prinsip yang setidaknya harus kaupatuhi: jangan menyebabkan gangguan. Engkau dapat berpartisipasi dan mengutarakan pendapat serta penilaianmu sendiri, dan sekalipun engkau berbicara seperti orang awam dan hanya mengucapkan kata-kata dan doktrin, itu tidak menjadi masalah. Namun, engkau harus berpartisipasi dalam setiap hal dengan memiliki prinsip dan niat untuk mencari kebenaran, menerapkan kebenaran, dan tunduk pada kebenaran—hanya dengan demikian, barulah ada harapan bagimu untuk memperoleh keselamatan. Di atas dasar apakah harapan untuk memperoleh keselamatan dibangun? Itu dibangun di atas dasar engkau mampu berjuang menuju kebenaran, merenungkan kebenaran, dan berupaya mengejar kebenaran ketika terjadi hal apa pun. Hanya di atas dasar inilah, engkau dapat memahami kebenaran, menerapkan kebenaran, dan memperoleh keselamatan. Namun, jika engkau selalu menjadi penonton ketika masalah terjadi—tidak memberi penilaian atau membuat penggolongan apa pun, dan tidak mengungkapkan pendapat pribadimu—dan engkau tidak memiliki pandangan apa pun mengenainya, atau sekalipun memiliki pandangan, engkau tidak mengungkapkannya, dan engkau tidak tahu apakah pandangan itu benar atau salah, tetapi hanya membiarkannya terkunci di benakmu dan hanya memikirkannya, pada akhirnya, engkau tidak akan memperoleh kebenaran. Coba pikirkan, ini seperti merasa kelaparan sementara duduk di pesta perjamuan besar. Bukankah engkau menyedihkan? Dalam pekerjaan Tuhan, jika engkau telah percaya selama sepuluh tahun dan sepanjang waktu itu engkau hanya menjadi penonton, atau engkau telah percaya selama 20 atau 30 tahun dan hanya menjadi penonton selama itu, pada akhirnya, ketika tiba saatnya untuk menentukan kesudahanmu, nilai yang Tuhan berikan pada catatanmu hanyalah dua poin, dan dengan demikian, engkau akan menjadi orang yang sangat bodoh, dan kesempatanmu untuk memperoleh kebenaran serta harapanmu untuk diselamatkan akan sepenuhnya dihancurkan oleh dirimu sendiri. Pada akhirnya, engkau akan dicap sebagai orang yang sangat bodoh, dan itu pantas untukmu, bukan? (Ya.) Apa rahasianya agar tidak menjadi orang yang sangat bodoh? (Rahasianya adalah tidak menjadi penonton.) Jangan menjadi penonton. Engkau percaya kepada Tuhan, jadi engkau harus mengalami pekerjaan Tuhan agar memperoleh kebenaran. Ada orang yang mungkin bertanya, “Jadi, apakah Engkau memintaku untuk berpartisipasi dalam segala hal? Namun, orang-orang berkata, ‘Jangan mengomentari apa yang bukan urusanmu.’” Memintamu untuk berpartisipasi maksudnya adalah memintamu untuk mencari kebenaran dan memetik pelajaran dari hal-hal yang kautemui. Misalnya, ketika engkau bertemu dengan tipe orang tertentu, engkau harus memiliki kemampuan untuk mengenali orang itu melalui perwujudan yang diperlihatkannya dan tindakannya. Jika dia melanggar kebenaran, engkau harus mengidentifikasi apa yang telah dilakukannya yang melanggar kebenaran. Jika orang lain mengatakan bahwa orang ini adalah orang jahat, engkau harus mengenali apa yang dia katakan dan lakukan, serta perwujudan kejahatan seperti apa yang dilakukannya yang membuatnya dapat digolongkan sebagai orang jahat. Jika orang lain mengatakan bahwa orang ini tidak membela kepentingan rumah Tuhan dan justru membantu pihak luar dengan mengorbankan kepentingan rumah Tuhan, engkau harus mencari tahu tentang apa yang telah dilakukan orang tersebut. Setelah mengajukan pertanyaan, sekadar mengetahui hal-hal ini tidaklah cukup. Engkau juga harus merenungkan: “Mungkinkah aku melakukan hal semacam itu? Jika tidak ada yang mengingatkanku, mungkin aku juga akan melakukan hal yang sama, dan bukankah kemudian aku akan mengalami kesudahan yang sama seperti orang itu? Bukankah ini akan berbahaya? Untunglah Tuhan mengatur lingkungan ini untuk memberiku peringatan, yang merupakan perlindungan terbesar bagiku!” Setelah merenungkan hal ini, engkau menyadari satu hal: engkau tidak boleh mengikuti jalan yang diambil oleh orang semacam itu, engkau tidak boleh menjadi orang seperti itu, dan engkau harus mengingatkan dirimu sendiri. Apa pun yang kaualami, engkau harus memetik pelajaran darinya. Jika ada hal-hal yang tidak sepenuhnya kaupahami dan terasa ganjil di hatimu, engkau harus bertanya tentang hal itu, mencari tahu, dan memastikan keadaan yang sebenarnya dengan mencari kebenaran. Ini bukan keingintahuan; ini berarti bersikap sungguh-sungguh. Bersikap sungguh-sungguh bukan berarti bersikap asal-asalan atau mengikuti pendapat orang banyak—ini adalah sikap yang bertanggung jawab. Dengan memperoleh kejelasan tentang masalahnya, kemudian mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, baru setelah itulah, ketika kembali menghadapi situasi yang sama di kemudian hari, engkau akan memiliki jalan penerapan, kemampuan untuk menerapkan secara akurat, serta perasaan damai dan tenang. Engkau sedang bersikap sungguh-sungguh berdasarkan prinsip untuk berusaha memahami yang sebenarnya dari kenyataan yang terjadi, lalu dari situ, engkau memperoleh kebenaran, belajar cara memandang orang dan hal-hal, bukannya mengikuti orang lain atau mengikuti arus dalam segala hal. Hanya dengan bersikap sungguh-sungguh dalam tindakanmu, barulah engkau dapat menerapkan kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip. Mereka yang tidak bersungguh-sungguh akan cenderung mengikuti orang lain dan terbawa arus dan dengan demikian, kemungkinan besar mereka akan melanggar prinsip-prinsip kebenaran. Misalnya, katakanlah seseorang selalu melaksanakan tugasnya dengan sikap asal-asalan dan karenanya didiskualifikasi dari pelaksanaan tugasnya. Engkau berkata, “Dari luar, dia terlihat baik-baik saja. Mengapa aku tidak menyadari bahwa dia bersikap asal-asalan? Apakah aku telah disesatkan olehnya? Dalam hal apa dia melaksanakan tugasnya dengan asal-asalan? Hal-hal apa yang dia lakukan dengan sikap asal-asalan?” Ketika orang lain memberitahumu dalam hal apa saja orang itu berperilaku asal-asalan, engkau berkata, “Orang itu benar-benar pandai berpura-pura! Dari luar, dia terlihat baik-baik saja, dan dia mengatakan hal-hal yang sangat baik. Dia berkata, ‘Tuhan telah memberi kita begitu banyak kasih karunia—kita tidak boleh hidup tanpa hati nurani, kita harus melaksanakan tugas kita dengan semestinya!’ Ketika mendengarnya berkata seperti itu, kukira dia telah melaksanakan tugasnya dengan setia; aku tidak pernah menyangka bahwa dia bersikap sangat asal-asalan! Bukankah aku telah disesatkan? Aku tidak memiliki kemampuan untuk mengenali orang, aku tidak memandang orang dan hal-hal atau memperlakukan orang berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Aku hanya menilai orang dengan melihat seberapa baik orang itu berbicara, tanpa melihat hasil yang dia peroleh dalam tugasnya, atau perilaku dan perwujudannya yang spesifik, atau esensi dirinya—dalam hal ini aku telah melakukan kesalahan. Ternyata orang-orang yang di luarnya terlihat baik belum tentu benar-benar baik, dan meskipun mereka mengatakan hal-hal yang enak didengar, mereka mungkin tidak benar-benar melakukan apa yang mereka katakan, dan mereka mungkin belum tentu orang yang memiliki hati nurani dan kemanusiaan. Mulai sekarang, aku harus memandang orang berdasarkan firman Tuhan, dan belajar untuk mengenali orang. Aku tidak boleh dikelabui lagi!” Engkau dapat melihat bahwa apa pun yang terjadi, selama engkau sedikit bersungguh-sungguh dan mencari kebenaran untuk kemudian menarik kesimpulan, engkau akan memperoleh sesuatu. Jika engkau memang menuai hasil ini, bukankah itu hal yang baik? (Ya.) Engkau telah belajar sesuatu dan memperoleh sedikit manfaat dalam hal mengenali orang—inilah yang kauperoleh dari kesungguhan dan usaha keras dalam hal kebenaran. Misalkan engkau tidak bersungguh-sungguh dengan cara seperti ini. Ketika engkau mendengar seseorang telah diusir karena selalu bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasnya, engkau tidak bertanya, “Mengapa dia bersikap asal-asalan? Mengapa dia disuruh pergi?” Sebaliknya engkau hanya berpikir, “Apa masalahnya dengan bersikap asal-asalan? Bagaimanapun juga, aku sendiri tidak disuruh pergi, jadi semuanya baik-baik saja.” Jika engkau seperti ini, apakah itu berarti engkau telah menerima sedikit peringatan, memetik sedikit pelajaran, atau mengembangkan sedikit kemampuan untuk mengidentifikasi dari hal ini? Belum. Mengapa engkau belum memiliki semua itu? Karena engkau tidak tertarik atau tidak bersikap serius dengan hal-hal semacam itu, dan engkau sama sekali tidak terbeban dalam hal jalan masuk kehidupanmu sendiri atau dalam hal mengejar kebenaran, dan engkau tidak tertarik dan tidak berpartisipasi dalam persekutuan yang orang lain sampaikan tentang hal mengejar kebenaran dan jalan masuk kehidupan, dan paling-paling, engkau hanya setuju dengan mereka secara asal-asalan dan itu saja. Banyakkah jenis orang seperti ini? Ketika sesuatu terjadi pada mereka, mereka terutama suka bersikap asal-asalan dan sekadar melakukan rutinitas, dan sama sekali tidak terbeban dalam hal jalan masuk kehidupan mereka sendiri atau dalam hal mengejar kebenaran. Selain sedikit suka bergosip ketika berinteraksi dengan orang lain, mereka sama sekali tidak tertarik pada hal-hal yang berkaitan dengan jalan masuk kehidupan atau pelajaran yang harus orang petik di lingkungan yang Tuhan atur. Setelah mereka menyelesaikan sedikit pekerjaan yang harus mereka lakukan, mereka duduk melamun di sana, hanya ingin tidur atau beristirahat sejenak, dan mereka tidak memiliki beban apa pun dalam hal jalan masuk kehidupan mereka sendiri. Selain sedikit tekad dan sedikit keinginan yang mereka miliki, orang-orang ini pada akhirnya tidak akan memperoleh kebenaran, dan pada akhirnya, nilai total mereka hanya bisa dua poin, mereka tidak akan mampu menyingkirkan kebodohan mereka yang nilainya dua itu, jadi dalam kehidupan ini, hidup mereka akan tamat. Jika hidupmu tamat kali ini, engkau benar-benar akan tamat, dan tidak akan ada harapan bagimu untuk diselamatkan karena kesudahanmu telah ditetapkan. Nilai yang akhirnya diterima makhluk ciptaan berkaitan secara langsung dengan kesudahan mereka. Jika engkau menerima nilai kelulusan, maka kesudahanmu adalah engkau akan diselamatkan. Jika engkau tidak menerima nilai kelulusan, engkau tidak akan memiliki kesudahan yang baik. Inilah saatnya ketika kesudahan orang akhirnya ditentukan, dan begitu suatu kesudahan ditetapkan, itu bersifat permanen dan tidak akan berubah. Tidak akan ada kesempatan lain untuk berjuang mengejar kesudahan yang baik dan tidak ada kesempatan untuk mengubahnya—nasibmu akan ditentukan sekali untuk selamanya. Sudahkah engkau mengerti? Apakah ini dimaksudkan untuk menakut-nakutimu? (Tidak.) Renungkanlah—Tuhan sedang melakukan pekerjaan mengelola dan menyelamatkan umat manusia, dan Dia membekali manusia dengan berbagai kebenaran yang seharusnya mereka miliki—berapa kali Tuhan dapat melakukan pekerjaan semacam ini? (Hanya satu kali ini.) Pekerjaan ini belum pernah dilakukan sebelumnya, dan tidak akan pernah dilakukan lagi. Ini adalah satu-satunya waktu, dan begitu selesai, pekerjaan besar Tuhan akan sepenuhnya terlaksana. Apa yang dimaksud dengan “sepenuhnya terlaksana”? Itu berarti bahwa Dia tidak akan melakukannya lagi, dan tidak berencana untuk melakukannya lagi. Oleh karena itu, apa pun kesudahan akhir orang kali ini, itulah yang akan menjadi kesudahan mereka dan itu tidak akan berubah. Tuhan tidak akan memberi manusia kesempatan untuk tampil lagi atau menjalani kehidupan mereka lagi. Waktu yang telah berlalu tidak akan pernah kembali, dan tidak akan ada perubahan apa pun. Jadi, jika engkau tidak memanfaatkan kesempatan ini, engkau akan kehilangan kesempatan untuk diselamatkan. Jika engkau mengabaikan berbagai lingkungan dan berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang telah Tuhan atur, mati rasa dan dungu ketika menghadapinya, serta memperlakukannya dengan acuh tak acuh, itu berarti engkau adalah orang yang sangat bodoh. Bahkan engkau sendiri tidak menganggap serius kesudahan dan tempat tujuanmu sendiri, lalu siapa yang akan mengindahkanmu? Engkau telah diberitahukan hal ini berkali-kali tetapi engkau tidak menganggapnya serius, jadi siapa dirimu selain bahwa engkau adalah orang yang sangat bodoh? Tidak ada yang lebih penting daripada hal tentang diselamatkan. Bukankah demikian? (Ya.) Tentu saja, seperti yang baru saja Kukatakan, kesudahan seseorang ditentukan oleh perwujudan mereka secara keseluruhan di berbagai lingkungan yang atasnya Tuhan berdaulat, jadi orang harus memperhatikan perwujudan mereka secara keseluruhan dalam kehidupan sehari-hari. Maksudnya di sini bukanlah untuk mengajakmu untuk bergosip dan terlibat dalam perselisihan, melainkan agar berdasarkan lingkungan dan kondisi yang ada, dan agar semaksimal mungkin, engkau memahami kebenaran dan masuk ke dalam kebenaran, menempuh jalan mengejar kebenaran, dan berjuang untuk kurang lebih mampu masuk ke dalam ketiga poin dari “melepaskan” yang telah kita persekutukan, sebelum pekerjaan Tuhan selesai—maka engkau akan lulus dengan nilai 60 atau lebih, dan engkau akan menjadi orang yang diselamatkan. Namun, jika engkau bahkan tidak mendekati standar dalam ketiga poin ini, atau jika engkau tidak lulus dari ketiga poin ini, dan jika engkau tidak memiliki jalan masuk yang nyata dalam ketiga poin ini, engkau tidak akan memperoleh nilai kelulusan, dan engkau tidak akan menjadi objek yang akan diselamatkan. Sudahkah engkau mengerti? (Ya.)

Penerapan apa yang harus menjadi fokus perhatian engkau semua sekarang ini? Engkau harus mencari kebenaran dan memetik pelajaran di lingkungan yang telah Tuhan atur. Jika setiap hari engkau merasa puas dengan hanya mengerahkan upaya dan melakukan pekerjaan tanpa sama sekali mengejar kebenaran, itu berarti engkau hanyalah orang yang berjerih payah. Jika engkau telah mengerahkan upaya, mengalami berbagai lingkungan yang diatur oleh Tuhan, dan memahami beberapa kebenaran; dan sebanyak apa pun kebenaran yang telah kauperoleh, engkau pada akhirnya telah memperoleh hasil, entah itu besar atau kecil, banyak atau sedikit; dan sekalipun dibutuhkan waktu yang sangat lama bagimu untuk memperoleh hal-hal ini dan kemajuanmu lambat, setidaknya engkau berada dalam aliran pekerjaan Tuhan, dan engkau adalah orang yang telah memperoleh hasil; itu berarti engkau akan memiliki kesempatan untuk diselamatkan. Apakah hal paling mendasar yang harus engkau semua lakukan sekarang? Engkau harus keluar dari berbagai jenis urusan yang rumit dan yang tidak berarti serta menetapkan hatimu untuk mengejar kebenaran; engkau harus berjuang, dalam waktu yang singkat, untuk memahami berbagai keadaanmu, untuk mengetahui kelemahan utamamu, berbagai kelemahanmu, dan masalahmu, lalu mencari kebenaran untuk menyelesaikannya, sehingga engkau memiliki jalan untuk diikuti dan tujuan untuk dikejar, serta prinsip-prinsip kebenaran yang jelas untuk dipatuhi dalam tugas yang kaulakukan. Engkau harus memiliki tujuan dan arah yang jelas untuk kaukejar yang berkaitan dengan kekuranganmu sendiri, tugasmu sendiri, dan lingkunganmu sendiri, bukannya malah sibuk melakukan banyak hal yang tidak efektif dan sia-sia, secara membabi buta pergi ke mana pun kakimu membawamu, yang mana itu berbahaya. Engkau harus menyingkirkan keadaan dan situasi kehidupanmu saat ini di mana engkau hanya mengerahkan upaya tetapi tidak memperoleh kebenaran. Jangan menjadi penonton, dan jangan terlibat dalam segala macam perselisihan. Jika engkau tidak ingin terlibat di dalamnya, engkau harus belajar untuk berusaha keras untuk memfokuskan upaya ke dalam prinsip-prinsip kebenaran. Jika engkau memahami setiap prinsip kebenaran, engkau akan dapat melepaskan diri dari berbagai perselisihan ini. Mengapa Kukatakan demikian? Hanya setelah engkau memahami berbagai kebenaran, barulah engkau dapat masuk ke dalamnya dan memiliki harapan untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Kemudian, ketika engkau berpartisipasi dalam berbagai hal, engkau akan memiliki prinsip-prinsipnya dan tahu bagaimana menghadapi hal-hal ini. Jika engkau hanya berhenti menjadi penonton, tetapi benar-benar bingung tentang setiap kebenaran, jika engkau tidak memahami kebenaran apa pun, dan yang kaupahami hanyalah doktrin dan beberapa kata, jika engkau tidak tahu bagaimana membedakan berbagai jenis orang, dan ketika engkau menghadapi masalah, engkau hanya berbicara tentang jalannya peristiwa tersebut, dan membuat penilaian tentang siapa yang benar dan siapa yang salah dan hanya itu, dan pada akhirnya engkau tidak memperoleh kebenaran, itu berarti partisipasimu dalam hal apa pun tidak ada artinya. Berubah menjadi apa partisipasi semacam ini? Itu berubah menjadi pemicu perselisihan. Oleh karena itu, engkau harus belajar memfokuskan upaya ke dalam prinsip-prinsip kebenaran, dan setelah engkau menjadi makin jelas tentang bagaimana cara menerapkannya—dan engkau menerapkannya dengan makin akurat—engkau akan memiliki harapan untuk masuk ke dalam kebenaran, dan kemudian engkau juga akan memiliki harapan untuk diselamatkan.

Mengenai bagaimana orang dapat memperoleh kebenaran di lingkungan yang telah Tuhan atur bagi mereka, ada berapa prinsip penerapan yang baru saja kita persekutukan seluruhnya? Jangan menjadi penonton, dan apa lagi? (Jangan hanya mengerahkan upaya.) Menyingkirkan jenis keadaan di mana engkau merasa puas hanya dengan mengerahkan upaya tetapi tidak mau mengejar kebenaran. Apa lagi? (Jangan terlibat dalam berbagai macam perselisihan.) Jangan terlibat dalam berbagai macam perselisihan, jangan terjebak dalam berbagai jenis urusan yang rumit—jangan gantikan mematuhi prinsip-prinsip kebenaran dengan hal-hal ini. Engkau semua harus mematuhi semua prinsip ini. Jika engkau menaatinya, engkau tidak akan jauh dari mengejar kebenaran dan akan segera mampu untuk masuk ke dalam kenyataan mengejar kebenaran. Apakah ini mudah untuk diterapkan? Aku telah berinteraksi dengan orang-orang di dalam gereja selama bertahun-tahun, tetapi sangat sedikit orang yang mengajukan pertanyaan kepada-Ku tentang jalan masuk kehidupan atau pertanyaan yang berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan sangat sedikit orang yang berbicara tentang keadaan pribadi mereka dan kemudian mencari jalan penerapan. Sebaliknya, ada orang-orang yang mengajukan pertanyaan yang tidak ada kaitannya dengan kebenaran, dan mereka bahkan menggunakan kata seperti “mencari”. Ketika Aku mendengar kata “mencari”, Aku mendengarkan dengan sangat penuh perhatian dan serius, memberikan mereka perhatian penuh-Ku, tetapi ketika ternyata mereka bertanya tentang masalah eksternal yang sepele, Aku merasa jijik. Aku berkata, “Masalah yang engkau tanyakan tidak ada hubungannya dengan pekerjaan gereja atau jalan masuk kehidupan. Jangan gunakan kata ‘mencari’. Engkau menghina kata ‘mencari’.” Bolehkah kata “mencari” digunakan dengan tidak semestinya? (Tidak boleh.) Seseorang bahkan pernah bertanya kepada-Ku, “Anakku punya tahi lalat di punggungnya. Beberapa orang berkata bahwa tahi lalat ini berarti dia bernasib sial, dan yang lain mengatakan bahwa mungkin ada potensi risiko penyakit di area tempat tahi lalat itu tumbuh. Apa pun itu, aku tidak peduli apakah dia bernasib sial atau bukan, tetapi jika itu benar-benar membahayakan kesehatannya, apakah menurut-Mu tahi lalat ini harus dibuang?” Jika engkau semua ditanya seperti ini, bagaimana engkau akan menjawabnya? Apakah menurutmu ini ada kaitannya dengan kebenaran? Apakah ini ada kaitannya dengan pekerjaan gereja? (Tidak.) Ini tidak ada kaitannya dengan hal-hal tersebut, jadi apakah Aku berkewajiban untuk memperhatikan hal ini? (Tidak.) Aku tidak punya kewajiban seperti itu. Jadi, Aku berkata, “Fakta bahwa putramu punya tahi lalat di tubuhnya tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Jangan tanya Aku tentang hal itu, pergilah dan tanyakan kepada seorang dokter. Aku bukan dokter keluargamu.” Apakah menurut engkau semua Aku harus peduli dengan hal ini? (Tidak.) Siapa pun yang kautanya, tak seorang pun akan mau memedulikan hal ini. Bukan karena mereka takut mengambil tanggung jawab. Melainkan, itu karena mereka tidak berkewajiban untuk memedulikan hal-hal seperti itu. Apakah membuang atau tidak membuang tahi lalat anakmu akan memengaruhi pekerjaan gereja? Apakah itu akan memengaruhi pelaksanaan tugasmu? Hal ini tidak ada kaitannya dengan-Ku. Jangan tanyakan kepada-Ku tentang hal itu, ini adalah hal yang tidak ada gunanya. Ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan kebenaran, tetapi engkau tetap menggunakan kata “mencari”. Engkau mencemari kata “mencari”—itu menjijikkan! Seseorang juga bertanya: “Seekor kura-kura telah masuk ke halamanku, haruskah aku menangkapnya atau tidak? Aku ingin mencari dari-Mu.” Dia mengajukan pertanyaan ini untuk mencari jawaban dari-Ku—apakah menurutmu Aku harus menjawabnya? (Tidak.) Dia berkata, “Bagaimana jika aku melanggar hukum dengan menangkapnya? Jika aku melanggar hukum dan Engkau tidak menghentikanku, Engkau harus bertanggung jawab!” Apa yang akan kaukatakan? (Engkau memutuskan untuk menangkapnya atas kemauanmu sendiri—pelanggaran hukummu tidak ada hubungannya denganku.) Apakah engkau melanggar hukum atau tidak, itu adalah urusanmu, dan tidak ada hubungannya dengan-Ku. Engkau dapat bertanya kepada-Ku tentang hal-hal seperti prinsip-prinsip pekerjaan gereja dan prinsip-prinsip kebenaran, tetapi untuk hal-hal yang berkaitan dengan hukum, carilah pengacara—konsultasikan dengan pengacara di negara mana pun engkau berada. Aku bukan pengacara, jadi jangan bertanya kepada-Ku tentang hal-hal semacam itu. Aku berada di sini untuk mengungkapkan kebenaran dan melakukan pekerjaan menyelamatkan umat manusia. Aku hanya membekalimu dengan kebenaran dan mempersekutukan prinsip-prinsip. Mengenai apakah engkau dapat diselamatkan atau tidak, itu tidak ada kaitannya dengan-Ku; itu adalah urusanmu sendiri. Apalagi hal-hal pribadi dalam hidupmu sendiri—engkau terlebih lagi tidak seharusnya menanyakannya kepada-Ku, dan Aku tidak berkewajiban untuk menjawabmu. Seperti itulah seharusnya, bukan? (Ya.)

Topik yang berkaitan dengan pekerjaan Tuhan ini berkaitan erat dengan kesudahan akhir manusia, jadi manusia tidak boleh membawa serta gagasan dan imajinasi yang mereka miliki ketika mereka menerima dan mengalami pekerjaan Tuhan; mereka harus melepaskan gagasan dan imajinasi ini dari akarnya dan mereka tidak boleh membiarkannya ada di antara diri mereka dan Tuhan. Hanya dengan memperlakukan pekerjaan Tuhan dengan pemikiran, pandangan, dan sikap yang benar, barulah orang dapat memiliki kesempatan untuk memahami dan memperoleh kebenaran; hanya dengan memperlakukan pekerjaan Tuhan dengan sikap, pemikiran, dan pandangan yang benar, barulah orang dapat benar-benar memahami dan mengalami pekerjaan Tuhan, serta pada akhirnya memperoleh kebenaran yang seharusnya mereka peroleh dari dalam pekerjaan Tuhan. Oleh karena itu, apa pun yang kaulepaskan, singkatnya, semua itu adalah untuk membuatmu mampu untuk menempuh jalur yang benar dan memulai jalan mengejar kebenaran, yang hasil dan tujuan akhirnya tidak lain adalah untuk membuatmu mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran dan memperoleh kebenaran. Inilah tujuan utama kita mempersekutukan pembahasan ini. Apa pun yang telah kita persekutukan, tujuan utamanya adalah untuk membuat orang mampu untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Jika engkau memahami kebenaran, dan engkau memiliki prinsip-prinsip kebenaran sebagai dasarmu dalam banyak hal, dan engkau tidak lagi tanpa arah, tanpa tujuan, atau tersesat dalam melakukan segala sesuatu, ini bukan berarti bahwa kualitasmu telah meningkat, tetapi ini berarti engkau memiliki kebenaran Tuhan, firman Tuhan, sebagai kriteria bagi tindakan dan caramu berperilaku. Dengan kata lain, berdasarkan kualitas, kemampuan, dan bakat bawaanmu, engkau telah memahami kebenaran dan engkau memiliki kriteria bagi caramu berperilaku, jadi engkau adalah manusia ciptaan yang dapat hidup secara mandiri di dalam dunia ini dan di antara segala sesuatu. Hanya manusia semacam itulah yang benar-benar memenuhi standar sebagai manusia ciptaan—inilah manusia ciptaan yang standar. Sudahkah engkau mengerti? (Ya.) Kalau begitu, mari kita akhiri persekutuan kita untuk hari ini. Sampai jumpa!
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Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

Melepaskan Penghalang di antara Dirinya dan Tuhan serta Permusuhannya terhadap Tuhan

I. Melepaskan Gagasan dan Imajinasi Orang tentang Tuhan: Melepaskan Gagasan dan Imajinasi Orang tentang Pekerjaan Tuhan

Selama beberapa waktu ini, kita telah mempersekutukan topik tentang mengejar kebenaran. Isi yang tercakup dalam topik ini cukup luas, tetapi seluas apa pun isinya, itu tak dapat dipisahkan dari beberapa masalah yang orang temui dalam kehidupan mereka sehari-hari yang berkaitan dengan cara mereka memandang orang dan hal-hal, serta cara mereka berperilaku dan bertindak, bukan? (Ya.) Ini adalah masalah nyata dalam kehidupan orang. Hal-hal ini tidak terpisah dari kehidupan orang sehari-hari, juga tidak terpisah dari kemanusiaan normal yang orang miliki. Masalah-masalah ini mencakup sikap dan pandangan orang terhadap berbagai hal, serta segala macam hal penting yang orang temui dalam keberadaan mereka dan perjalanan hidup mereka. Isi persekutuan terakhir kita adalah tentang salah satu aspek penerapan pada “melepaskan” dalam “Cara Mengejar Kebenaran”—yakni melepaskan penghalang di antara dirinya dan Tuhan serta permusuhannya terhadap Tuhan. Berkaitan dengan apakah penerapan ini? Itu berkaitan dengan hubungan antara manusia dan Tuhan, bukan? (Ya.) Isi dari beberapa persekutuan terakhir adalah tentang bagaimana seharusnya orang memandang segala macam orang dan segala macam hal berdasarkan prinsip dan standar yang dituntut Tuhan, dan bagaimana menangani segala macam orang dan segala macam hal. Isi persekutuan terakhir kita adalah tentang hubungan antara manusia dan Tuhan, serta memberi tahu orang bagaimana mereka harus melepaskan berbagai gagasan dan imajinasi yang tidak sesuai dengan maksud-maksud Tuhan, tidak sesuai dengan tuntutan-tuntutan Tuhan, dan tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Ini adalah masalah nyata yang ada di antara manusia dan Tuhan dalam perjalanan mereka percaya kepada Tuhan dan dalam proses mereka bertahan hidup. Kita membagi topik besar “melepaskan penghalang di antara dirinya dan Tuhan serta permusuhannya terhadap Tuhan” ini menjadi empat aspek: Aspek pertama adalah gagasan dan imajinasi, aspek kedua adalah tuntutan yang tidak masuk akal, aspek ketiga adalah sikap waspada dan kecurigaan, dan aspek keempat adalah meneliti dan mengintai. Kita memulai persekutuan kita dengan gagasan dan imajinasi. Poin pertama dalam gagasan dan imajinasi berkaitan dengan pekerjaan Tuhan—yaitu, gagasan dan imajinasi apa saja yang orang miliki tentang pekerjaan Tuhan. Kita telah mempersekutukan beberapa hal tentang poin ini. Persekutuan kita tentang poin ini berkaitan tentang cara orang memandang pekerjaan Tuhan, serta penyimpangan, gagasan, dan imajinasi apa saja yang orang miliki dalam pengetahuan dan ide-ide mereka tentang pekerjaan Tuhan; gagasan dan imajinasi ini adalah sesuatu yang harus orang lepaskan. Jika orang melepaskan gagasan dan imajinasi ini serta mencari kebenaran, mereka akan mampu mengenal pekerjaan Tuhan dan memiliki pemahaman yang murni tentang firman Tuhan. Ketika pekerjaan Tuhan tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasi yang orang miliki, mereka harus merenungkan diri mereka sendiri dan berusaha mengenal diri mereka sendiri, dan mereka juga harus melepaskan gagasan dan imajinasi mereka sendiri, bukannya mengandalkan gagasan dan imajinasi itu untuk mengukur seperti apa seharusnya pekerjaan Tuhan, atau mengukur apa dampak yang ingin Tuhan capai dalam diri manusia melalui pekerjaan-Nya. Gagasan dan imajinasi orang tentang pekerjaan Tuhan berdampak langsung pada jalan masuk kehidupan mereka dan sikap mereka terhadap Tuhan, jadi gagasan dan imajinasi ini juga merupakan sesuatu yang harus orang lepaskan. Sebagai contoh, kita bersekutu bahwa Tuhan tidak mengubah kualitas, kepribadian, naluri, dan sebagainya, yang orang miliki sejak lahir, bahwa atribut bawaan orang sejak lahir serta naluri daging mereka bukanlah target pekerjaan Tuhan, dan bahwa pekerjaan-Nya menargetkan watak rusak orang, dan hal-hal dalam diri orang yang memberontak terhadap Tuhan dan tidak sesuai dengan Tuhan. Jika orang membayangkan bahwa pekerjaan Tuhan bertujuan untuk mengubah kualitas mereka, naluri mereka, dan bahkan kepribadian, kebiasaan, pola hidup mereka, dan sebagainya, maka setiap aspek penerapan mereka dalam kehidupan sehari-hari akan dipengaruhi dan dikendalikan oleh gagasan dan imajinasi mereka sendiri, dan pasti akan ada banyak bagian yang menyimpang atau hal-hal yang ekstrem. Bagian-bagian yang menyimpang dan hal-hal yang ekstrem ini tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran dan akan menyebabkan orang menyimpang dari hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, serta terlepas dari jalur kemanusiaan yang normal. Misalnya, katakanlah bahwa dalam gagasan dan imajinasimu, engkau yakin bahwa Tuhan ingin mengubah kualitas dan kemampuan orang, dan bahkan naluri mereka; jika menurutmu hal-hal inilah yang ingin Tuhan ubah, pengejaran seperti apa yang akan kaumiliki? Engkau akan melakukan pengejaran yang menyimpang dan dipegang erat—engkau akan ingin mengejar kualitas yang unggul, dan engkau akan berfokus mempelajari berbagai jenis keterampilan serta menguasai berbagai jenis pengetahuan agar engkau memiliki kualitas yang unggul dan kemampuan yang unggul, serta wawasan dan pembinaan diri yang unggul, dan bahkan beberapa kemampuan yang lebih unggul daripada kemampuan orang biasa—dengan demikian, engkau akan menaruh perhatian pada kemampuan dan bakat lahiriah. Lalu, apa akibat pengejaran semacam itu bagi orang-orang? Mereka bukan hanya akan gagal menempuh jalan mengejar kebenaran, melainkan mereka justru akan menempuh jalan orang Farisi. Mereka akan bersaing satu sama lain untuk melihat siapa yang kualitasnya, karunianya, dan pengetahuannya lebih unggul, siapa yang kemampuannya lebih hebat, siapa yang kelebihannya lebih banyak, siapa yang prestisenya lebih tinggi di antara orang-orang serta siapa yang dihormati dan dijunjung tinggi oleh orang lain. Dengan demikian, mereka bukan saja tidak akan mampu menerapkan kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, melainkan justru akan menempuh jalan yang menjauhkan mereka dari kebenaran.

F. Pekerjaan Tuhan Tidak Mengubah Kondisi Bawaan Orang; Tujuannya adalah untuk Mengubah Watak Rusak Mereka

1. Pekerjaan Tuhan Tidak Mengubah Kondisi Bawaan Orang

Pekerjaan Tuhan adalah untuk mengubah watak rusak orang, dan berbagai pemikiran serta pandangan mereka yang keliru yang melanggar kebenaran, di dalam lingkup kemanusiaan normal yang mereka miliki, sehingga hati nurani dan nalar mereka dapat dipulihkan dan dioptimalkan. Dengan kata lain, makin engkau memahami kebenaran, makin hati nurani dan nalarmu akan menjadi normal, dan keduanya juga akan terus berkembang ke arah yang bermanfaat; ini sama sekali tidak supernatural. Apa yang Kumaksud dengan kata “normal” ini? Jika orang memiliki kesadaran hati nurani dan rasa keadilan, mereka akan menjadi baik hati—dalam bahasa manusia, mereka akan menjadi penuh pengertian, berintegritas, berakal sehat, tidak keras kepala dan tidak mudah menyimpang. Inilah dampak yang ingin Tuhan capai dalam hal kemanusiaan yang orang miliki. Ketika orang makin memahami kebenaran, salah satu dampak yang menyertai adalah kemanusiaan mereka menjadi makin normal. Namun, jika orang mengejar berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka sendiri, gagasan dan imajinasi ini akan memberikan pengaruh negatif dan tuntunan negatif yang besar pada pengejaran mereka, dan akan menuntun mereka ke segala macam jalan yang menyimpang dan diikuti dengan keras kepala, ekstrem, dan keliru. Misalnya, dalam gagasan dan imajinasi mereka, orang yakin bahwa pekerjaan Tuhan dimaksudkan untuk mengangkat kemanusiaan yang orang miliki, dan untuk memungkinkan orang melampaui naluri manusia, kualitas manusia, dan bahkan usia dan jenis kelamin manusia. Ketika orang memiliki gagasan seperti ini, mereka akan mengejar, berusaha, dan meraba-raba ke arah ini. Dengan demikian, hal-hal apa yang akan menjadi fokus mereka? Di satu sisi, mereka akan berfokus pada pengetahuan, kemampuan, keterampilan, karunia, dan bakat; di sisi lain, mereka akan berfokus pada hal-hal supernatural. Tahukah engkau semua apa saja perwujudan dari hal-hal supernatural? (Apakah ini berarti bahwa, dalam beberapa hal, orang akan langsung mengalami perubahan kualitatif tanpa membayar harga?) Ini seperti ketika seseorang biasanya tidak membaca firman Tuhan, tetapi sesuatu terjadi padanya, dan firman Tuhan tiba-tiba muncul di benaknya, atau ketika seseorang tidak pernah bisa bernyanyi atau menari, tetapi setelah terinspirasi, dia tiba-tiba bisa bernyanyi dan menari, bahkan menari dengan sangat baik, atau ketika seseorang tidak pernah belajar suatu bahasa asing, tetapi tiba-tiba mampu berbicara dalam bahasa asing tersebut. Apakah hal-hal ini supernatural? (Ya.) Misalnya, katakanlah engkau harus keluar untuk suatu urusan mendesak, tetapi engkau tidak tahu cara mengemudi, dan dalam keadaan mendesak engkau berdoa, lalu tiba-tiba engkau merasa bersemangat, dan tiba-tiba tahu cara mengemudi, dan engkau bahkan mampu mengemudi semantap pengemudi yang berpengalaman. Seseorang bertanya kepadamu, “Bagaimana kau bisa mengemudi dengan begitu baik?” Engkau menjawab, “Aku juga tidak tahu. Semua ini dilakukan oleh Tuhan; aku digerakkan oleh Roh Kudus. Lihat, tanganku ini bukan lagi tanganku sendiri, melainkan dipegang oleh Roh Kudus!” Padahal sebenarnya, Roh Kudus tidak melakukan hal ini; sebaliknya, jenis roh lain telah merasukimu dan sedang memanipulasi dirimu, sampai-sampai engkau telah menjadi pribadi yang berbeda dan tidak mampu mengendalikan dirimu sendiri. Bukankah ini melampaui kemampuan hakiki yang orang miliki? Ini supernatural, bukan? (Ya.) Apa arti supernatural? Apakah ini fenomena yang baik? (Tidak, ini membuat seseorang menjadi abnormal.) Jika engkau tiba-tiba mampu menguasai suatu bahasa, memiliki suatu keterampilan, atau memahami suatu pengetahuan tanpa mempelajarinya selama kurun waktu tertentu atau tanpa dibimbing oleh ahli mana pun, itu adalah supernatural. Jika watak hidup seseorang telah berubah tanpa mereka perlu mengejar kebenaran, mencari, menunggu, atau mengalami berbagai hal, bukankah ini hal yang menakutkan? (Ya.) Jika di benakmu dan di alam bawah sadarmu masih ada banyak hal berupa gagasan dan imajinasi, engkau harus melepaskan hal-hal itu dan tidak mengejarnya, karena hal-hal tersebut bukanlah pengetahuan sejati tentang pekerjaan Tuhan, dan itu tidak sesuai dengan metode dan prinsip pekerjaan Tuhan. Pekerjaan Tuhan sama sekali tidak akan melampaui kemanusiaan normalmu, dan dampak yang dicapai oleh pekerjaan Tuhan dalam dirimu sama sekali bukanlah mengubah kemanusiaan normalmu menjadi kemanusiaan yang lebih tinggi dan supernatural. Terlebih lagi, Tuhan tidak akan mengubahmu dari orang biasa menjadi orang yang tidak biasa. Katakanlah bahwa selama proses mengalami pekerjaan Tuhan, hati nuranimu menjadi makin peka, dan engkau memiliki rasa malu yang lebih besar. Engkau menjadi baik hati, mampu memperhatikan maksud-maksud Tuhan, dan mampu melindungi pekerjaan gereja dan kepentingan rumah Tuhan. Selain itu, perkataan dan tindakanmu tidak bertentangan dengan hati nurani dan nalarmu, engkau lambat laun menjadi mampu bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan engkau mampu mengidentifikasi segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal berdasarkan firman Tuhan. Ini membuktikan bahwa jalan yang kautempuh dalam kepercayaanmu kepada Tuhan adalah benar. Namun, misalkan engkau masih berfokus mendengarkan suara-suara tertentu ketika berdoa, dan menantikan inspirasi, kilatan cahaya, atau pewahyuan supernatural ketika mencari dan memohon kepada Tuhan. Selain itu, hati nurani dan nalarmu belum dipulihkan atau belum diperbaiki dengan cara apa pun, dan engkau belum memiliki rasa keadilan atau belum tunduk kepada Tuhan. Ini membuktikan bahwa ada masalah dengan pengejaranmu dan jalan yang sedang kautempuh, dan dapat juga dikatakan bahwa engkau sama sekali belum menempuh jalan mengejar kebenaran. Engkau juga sering tanpa sadar berusaha untuk menjadi orang yang supernatural, dan sering merasa bahwa engkau harus melampaui daging—tidak merasa lapar ketika tidak makan, dan tidak merasa lelah atau mengantuk ketika tidak tidur atau beristirahat selama beberapa hari—dan engkau bahkan berusaha untuk tiba-tiba memahami dan menguasai hal-hal yang tidak kaupahami atau belum pernah kaupelajari selama proses pelaksanaan tugasmu saat engkau sangat membutuhkannya. Semua imajinasi tentang hal-hal supernatural ini berasal dari gagasan dan imajinasi manusia. Karena orang belum mengalami pekerjaan Tuhan, mereka tentu saja dipenuhi dengan imajinasi tentang pekerjaan-Nya. Sebenarnya, pekerjaan Tuhan adalah hal yang paling nyata dan praktis. Tuhan tidak pernah bertindak berdasarkan gagasan dan imajinasi orang; Dia tidak pernah melakukan pekerjaan semacam ini dalam diri orang. Dia hanya melakukan sedikit pekerjaan supernatural dalam keadaan yang sangat khusus dan dalam diri sangat sedikit orang, tetapi pekerjaan seperti ini hanyalah sementara dan sesuatu yang dibutuhkan dalam situasi khusus—ini bukanlah cara kerja yang sering Tuhan wujudkan dalam diri orang dalam penyelamatan-Nya. Dalam pekerjaan pengelolaan-Nya, Tuhan bermaksud untuk menyelamatkan manusia, memungkinkan mereka untuk membuang watak rusak mereka serta memperoleh keselamatan, dan metode dasar yang Tuhan gunakan dalam bekerja adalah membekali orang dengan kebenaran, agar mereka mampu menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran setelah mereka memahami kebenaran. Oleh karena itu, apa pun gagasan dan imajinasi yang ada di benakmu dan di alam bawah sadarmu, betapa pun logisnya gagasan dan imajinasimu itu atau betapa pun itu sangat memenuhi kebutuhan rohanimu—apa pun alasannya, semua itu akan selalu menjadi gagasan dan imajinasi, dan engkau harus melepaskannya dan tidak berpaut padanya. Sejauh apa pun pekerjaan Tuhan dilakukan, dan seberapa lama pun itu berlangsung, manusia selamanya adalah manusia dan mereka tidak akan pernah menjadi malaikat. Sekalipun engkau menjadi putih dari ujung kepala hingga ujung kaki, dengan rambut putih, riasan wajah putih, mengenakan atasan putih dan celana putih, juga mengenakan dua sayap, engkau tidak bisa menjadi malaikat—manusia selamanya adalah manusia. Selain itu, “manusia” di sini merujuk pada orang yang memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, bukan orang luar biasa, apalagi orang yang tidak biasa. Orang-orang ini sama sekali tidak supernatural, tetapi mereka jelas berbeda dari orang tidak percaya yang tidak percaya kepada Tuhan, dalam hal mereka tidak berbuat jahat, mereka mampu menerapkan kebenaran setelah memahaminya, dan mereka mengerti bagaimana cara memandang orang dan hal-hal, serta cara berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, serta berdasarkan tuntutan Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran, bukannya hidup berdasarkan watak rusak mereka dan berbagai pemikiran serta pandangan yang Iblis tanamkan dalam diri manusia. Selama proses percaya kepada Tuhan, seberapa pun lamanya orang mengejar berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka sendiri, dan seberapa pun banyak yang mereka rasakan telah diperoleh, itu tidak terhitung di mata Tuhan, dan Tuhan tidak mengingatnya sedikit pun. Apa maksud-Ku mengatakan ini? Maksud-Ku adalah, jika engkau, berdasarkan gagasan dan imajinasimu, mengendalikan berbagai kebutuhan normal dagingmu, atau berusaha keras mengubah naluri, kualitas, kemampuan, kepribadian, pola hidup, dan kebiasaan hidupmu, maka sekeras apa pun engkau berusaha mengendalikan dan mengubah hal-hal tersebut, sekalipun engkau mampu memperoleh beberapa hasil, bukan berarti engkau telah memperoleh sesuatu di jalan menerapkan kebenaran, dan terlebih lagi, bukan berarti engkau telah menjadi orang yang mengejar kebenaran—Tuhan tidak mengingat hal-hal ini. Sudahkah engkau mengerti? (Ya.)

Meskipun gagasan dan imajinasi yang orang miliki tidak kasatmata dan di luarnya, itu sepertinya tidak memaksa orang untuk berkata atau berbuat apa pun, atau menempuh jalan apa pun, gagasan dan imajinasi tersebut mengendalikan pemikiran dan batin orang dengan ketat di lubuk hati mereka dan di alam bawah sadar mereka. Mengapa demikian? Karena hal-hal yang orang cintai dan kejar tersebut terlalu sesuai dengan gagasan dan imajinasi mereka, serta hal-hal ini juga memenuhi kebutuhan daging manusia dan memuaskan segala macam hasrat serta keingintahuan manusia. Misalnya, dalam gagasan dan imajinasinya, orang-orang yakin bahwa pekerjaan Tuhan dimaksudkan untuk mengubah mereka menjadi makhluk luar biasa yang berbeda dari orang biasa, dan bahwa, ketika mereka digerakkan oleh Roh Kudus, mereka akan mampu berbicara dalam beberapa bahasa. Hal ini jelas melampaui kemampuan hakiki manusia dan lingkup kemanusiaan yang normal, tetapi hingga taraf yang sangat besar, hal ini memuaskan kesombongan, keingintahuan, dan sifat bersaing mereka. Dengan kata lain, sebelum orang memperoleh kebenaran, mereka menyukai hal-hal supernatural, dan hal-hal ini membuat mereka merasa penting, unggul, dan berbeda dari orang biasa—inilah tepatnya yang dicintai dan didambakan oleh umat manusia yang rusak. Setiap orang berharap untuk menjadi orang yang menonjol di antara umat manusia, menjadi berbeda dari semua orang lainnya, menjadi unik dan tak ada duanya, serta dihormati dan dikagumi oleh orang lain. Misalnya, ada fenomena di antara umat manusia yang rusak bahwa jika hanya ada satu dari barang tertentu yang diproduksi, orang-orang kaya dan terkemuka akan bergegas bersaing untuk membelinya. Sampai sejauh mana mereka akan melakukannya? Sampai-sampai produk ini akhirnya dijual dengan harga beberapa kali atau bahkan lebih dari sepuluh kali lipat dari harga aslinya. Orang yang berhasil membelinya berpikir, “Lihat, aku mendapatkan barang yang hanya satu-satunya ini di dunia. Aku sangat hebat, bukan? Aku lebih baik daripada yang lain, bukan? Tak ada orang lain yang semampu diriku!” Dalam benaknya, dia merasa puas akan dirinya, dan merasa bahwa dia istimewa, luar biasa, dan sangat cakap. Watak macam apa ini? (Watak congkak.) Ini disebabkan oleh watak yang congkak. Ada orang-orang yang merasa tidak nyaman ketika mengenakan pakaian yang sama dengan orang lain. Jika mereka mengenakan pakaian yang tidak mampu dibeli orang lain dan belum pernah dilihat sebelumnya, dan semua orang yang melihatnya merasa iri, bagaimana perasaan mereka? (Puas akan diri mereka sendiri.) Mereka merasa sangat puas akan diri mereka sendiri, dan berpikir bahwa mereka tidak seperti orang lain dan lebih unggul daripada orang lain. Watak macam apa yang menyebabkan hal ini? (Watak congkak.) Ini juga disebabkan oleh watak yang congkak. Engkau lihat, hampir 100% orang memiliki mentalitas berikut: Jika mereka telah menguasai suatu keterampilan teknis atau profesional, mereka menganggap diri mereka lebih baik daripada orang lain dan tak ada seorang pun yang sebaik mereka. Jika orang lain juga menguasai keterampilan teknis atau profesional yang sama, mereka akan merasa iri terhadap orang tersebut dan sangat berharap tidak ada orang yang bisa menandingi mereka. Mengapa mereka memiliki mentalitas seperti itu? (Mereka ingin menjadi berbeda dari orang lain.) Jika mereka adalah satu-satunya orang yang menguasai keterampilan profesional ini, mereka lebih unggul daripada rata-rata orang di kelompok mereka. Saat memiliki pengetahuan tentang keterampilan teknis atau profesional ini, mereka takut orang lain akan mempelajarinya dari mereka. Jika orang lain meminta bantuan mereka, akankah mereka mengajari orang-orang itu? (Tidak akan.) Mereka hanya akan mengajarimu beberapa hal sederhana; sedangkan untuk hal-hal yang paling penting dan krusial, mereka tidak akan mengajarkannya kepada siapa pun, dan mereka akan membiarkanmu mencari tahu sendiri. Apa yang sebenarnya mereka pikirkan? “Jika aku mengajarkannya kepadamu, lalu bagaimana aku bisa menonjol? Jika semua orang bisa melakukannya, bukankah aku hanya akan menjadi orang biasa? Jika tidak ada di antara kalian yang tahu caranya, maka akulah orang yang paling unggul di sini, dan kalian semua harus menjilatku—dengan demikian aku bisa merasa penting, bukan? Bukankah akulah orang yang memiliki status tertinggi dan paling mampu di antara kalian? Akulah yang paling hebat di antara kalian, bukan?” Saat memiliki pengetahuan tentang keterampilan profesional atau teknis, mereka sangat takut orang lain akan mempelajarinya dari mereka, dan tidak ingin orang lain menjadi sama seperti mereka. Mereka akan merasa kesal jika ada orang yang memiliki keterampilan profesional atau teknis atau spesialisasi yang sama dengan mereka, sehingga mereka selalu memikirkan cara untuk mempelajari sesuatu agar dapat melampaui orang lain. Mereka ingin menjadi lebih unggul dari orang lain dan selalu ingin melampaui orang lain agar merasa penting. Apakah ini pengejaran yang benar? (Tidak.) Justru karena manusia yang rusak memiliki kerinduan dan pengejaran seperti itu, maka mereka secara alami mengembangkan berbagai macam gagasan dan imajinasi tentang pekerjaan Tuhan, serta berusaha untuk menjadi lebih unggul daripada orang lain, memiliki status dan prestise, merasa penting, tidak menjadi seperti orang lain, dan bahkan menjadi manusia super atau luar biasa di mata orang lain. Oleh karena itu, orang haruslah melepaskan gagasan dan imajinasi mereka tentang pekerjaan Tuhan. Secara spesifik, bagaimana cara menerapkannya? Dengan tidak mengejar karunia atau bakat yang unggul, dan tidak mengejar perubahan pada kualitas atau nalurimu sendiri, melainkan dengan kondisi bawaanmu tersebut—seperti kualitas, kemampuan, dan naluri—engkau melaksanakan tugasmu berdasarkan tuntutan Tuhan, dan melakukan setiap hal berdasarkan apa yang Tuhan perintahkan. Tuhan tidak menuntutmu melakukan apa yang berada di luar kemampuan atau kualitasmu—engkau juga tidak perlu mempersulit dirimu sendiri. Tidak mengapa jika engkau hanya melakukan yang terbaik berdasarkan apa yang kaupahami dan apa yang mampu kaucapai, serta menerapkan sesuai dengan apa yang dimungkinkan oleh kondisimu sendiri. Misalnya, jika kualitas dan bakatmu hanya memungkinkanmu untuk cocok berperan sebagai pemimpin tim, maka lakukanlah tugasmu dengan baik sebagai pemimpin tim, pilahlah pekerjaan dan keterampilan profesional apa pun yang berada dalam lingkup peran tersebut, tanganilah itu satu per satu, dan terapkanlah sesuai dengan metode dan prinsip yang telah Tuhan ajarkan kepadamu—dengan cara ini, engkau akan memuaskan Tuhan. Misalkan engkau mengikuti gagasan dan imajinasimu, berpikir, “Karena aku mampu menjadi pemimpin tim, jika aku berusaha lebih keras untuk menjadi lebih baik, menanggung sedikit kesukaran, dan membayar sedikit harga, dan Roh Kudus melakukan pekerjaan besar dalam diriku, bukankah aku akan mampu menjadi pemimpin gereja atau pemimpin kelompok pengambil keputusan? Orang mungkin berpikir aku tidak memiliki kemampuan ini dalam diriku, tetapi aku akan memohon kepada Tuhan—tidak ada yang sulit bagi Tuhan! Aku tidak ingin menjadi pemimpin tim. Aku akan berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia mengizinkanku untuk memikul pekerjaan yang lebih besar, mengizinkanku untuk menjadi pemimpin atau pekerja.” Apakah pengejaran seperti ini benar? (Tidak, itu salah.) Mengapa menurutmu itu salah? (Orang-orang semacam itu selalu ingin melakukan hal-hal yang melampaui kualitas dan kemampuan mereka sendiri, dan tidak mampu bertahan melakukan pekerjaan mereka sendiri berdasarkan kualitas dan bakat mereka sendiri, tidak tetap pada tempat mereka yang semestinya.) Tidaklah tepat untuk selalu ingin menjadi manusia super; ini bukanlah sesuatu yang seharusnya dikejar oleh orang normal.

Ada orang-orang yang sering berkata, “Tidak ada yang sulit bagi Tuhan”; perkataan ini adalah fakta, dan semua orang mampu memahaminya. Namun, ada orang-orang yang memiliki pemahaman yang menyimpang, mereka yakin bahwa apa pun yang mustahil untuk orang lakukan, itu dapat terlaksana bagi mereka oleh Tuhan jika mereka hanya berdoa kepada-Nya, dan bahwa dengan mengandalkan Tuhan dengan cara seperti ini, orang dapat melampaui naluri mereka sendiri dan menjadi manusia super. Benarkah demikian? (Tidak.) Perkataan “Tidak ada yang sulit bagi Tuhan” jelas mengacu pada kuasa dan esensi Tuhan, kemahakuasaan Tuhan, dan juga kedaulatan Tuhan atas segala sesuatu—tidak ada yang tidak dapat terlaksana oleh Tuhan. Namun, itu bukan berarti bahwa orang harus melampaui kemanusiaan yang normal dan menjadi supernatural; betapa pun mahakuasanya Tuhan, pekerjaan yang Dia lakukan dalam diri manusia didasarkan pada kemanusiaan normal mereka dan dilakukan dalam lingkup kemanusiaan yang normal. Tuhan mengatur dan memobilisasi segala sesuatu, Dia memobilisasi orang, peristiwa, dan hal-hal, sehingga semuanya itu melakukan pelayanan bagi terselesaikannya segala macam hal oleh-Nya, menyelesaikan kenyataan yang akan diselesaikan-Nya. Selama kurun waktu saat Tuhan menyelesaikan segala macam hal, manusia tetap dalam kemanusiaan yang normal—tidak ada yang berubah pada diri mereka, dan mereka tetaplah manusia. Betapa pun mahakuasanya Tuhan, dan apa pun metode yang Tuhan gunakan untuk menjalankan kedaulatan atas sesuatu atau untuk mencapai sesuatu, manusia ciptaan selamanya adalah manusia ciptaan; mereka tetap hidup dalam kemanusiaan yang normal dan sama sekali tidak supernatural. Apakah menurut engkau semua ini adalah fakta? (Ya.) Apa artinya “tidak supernatural”? Itu berarti bahwa ketika Tuhan mengatur orang, peristiwa, dan hal-hal, manusia mau tidak mau hidup, bertahan hidup, melakukan setiap hal, dan hidup pada saat ini di bawah pengaturan Tuhan. Namun, ketika engkau hidup pada saat ini, apakah kesadaranmu kabur? (Tidak.) Engkau masih berpikiran jernih. Jadi, apakah kualitasmu langsung meningkat atau berubah? (Tidak.) Itu tetaplah sama seperti semula. Lalu, apakah nalurimu langsung berubah? Juga tidak. Di bawah kedaulatan, pengaturan, dan penataan Tuhan, sebanyak apa pun hal yang kaualami, sama sekali tidak ada perubahan dalam kepribadian, kebiasaan, dan pola hidupmu, serta dalam kualitas, kemampuan, dan berbagai fungsi kemanusiaan normalmu. Hanya saja, ketika orang mengalami pekerjaan Tuhan, mereka mengalami segala macam hal dan segala jenis orang di lingkungan mereka masing-masing, yang hasil akhirnya adalah bahwa selama proses mengalami pekerjaan Tuhan, mereka memperoleh wawasan dan memetik beberapa pelajaran. Jika mereka adalah orang yang mengejar kebenaran, mereka akan mampu menuai panen dalam hal kebenaran dan mengenal Tuhan. Selama proses mengalami pekerjaan Tuhan, pemikiran yang orang miliki adalah normal, kesadaran mereka tidak kabur, dan kualitas, kemampuan, serta naluri mereka tetap sama seperti semula, tanpa perubahan apa pun. Oleh karena itu, “Tidak ada yang sulit bagi Tuhan” mengacu pada kemahakuasaan Tuhan dan pengaturan Tuhan atas segala sesuatu. Itu bukan mengacu pada membuat orang menjadi supernatural atau mengubah esensi dari manusia ciptaan. Tuhan tidak mengubah esensi orang; manusia tetaplah manusia, dan entah engkau laki-laki atau perempuan, tidak ada perubahan apa pun dalam hal ini. Tuhan mengatur segala sesuatu, dan Tuhan itu mahakuasa; inilah apa yang dimiliki Tuhan dan siapa Dia, serta inilah hal yang Tuhan miliki. “Tidak ada yang sulit bagi Tuhan” bukanlah berarti bahwa orang telah menjadi supernatural, juga bukan berarti bahwa mereka mahakuasa. Sekalipun ada orang-orang yang terkadang dapat mencapai hal-hal tertentu yang melebihi kualitas mereka sendiri atau yang melebihi naluri tubuh mereka, itu adalah pekerjaan Roh Kudus. Tuhanlah yang telah memberi mereka karunia ini; bukan berarti mereka dilahirkan dengan kemampuan ini. Ini karena manusia ciptaan tidak memiliki kemampuan untuk mengubah semua yang telah Tuhan tetapkan. Aku akan memberikan contoh sederhana mengenai naluri manusia. Misalnya, ketika orang mendengar suara yang menakutkan, mereka akan merasa takut dan secara naluriah akan meringkuk ketakutan. Berapa pun usiamu, engkau telah seperti ini sejak kecil, dan engkau akan tetap seperti ini sampai engkau meninggal—seperti inilah naluri itu. Apa arti “naluri”? Naluri adalah fungsi bawaan dari tubuh fisik dan itu tidak akan pernah berubah. Hanya dengan memiliki naluri bawaan, barulah orang normal dapat mempertahankan hidup dan kelangsungan hidup dari kemanusiaan yang normal, jadi naluri manusia bukanlah sesuatu yang ingin diubah oleh Tuhan. Sudahkah engkau memahami hal ini? (Ya.) Mengacu pada apakah “Tuhan itu mahakuasa”? (Mengacu pada otoritas Tuhan sendiri dan kemahakuasaan Tuhan.) Apakah ini ada hubungannya dengan manusia? (Ini tidak ada hubungannya dengan manusia, dan ini bukan berarti bahwa manusia mampu melakukan hal-hal supernatural.) Ini bukan berarti bahwa di bawah kendali Tuhan, manusia menjadi mahakuasa; sekalipun manusia berada di bawah kendali Tuhan, mereka tidak dapat mencapai kemahakuasaan. Mengapa demikian? (Karena manusia bukanlah Tuhan; manusia hanyalah makhluk ciptaan, sedangkan Tuhan itu unik.) Benar, memang begitulah adanya. Manusia selamanya adalah manusia. Mereka tidak akan menjadi spesies lain, dan tentu saja, mereka terlebih lagi tidak akan menjadi Tuhan; atribut yang orang miliki tidak akan berubah. Atribut yang orang miliki tidak akan berubah, lalu, apakah naluri mereka akan berubah? (Tidak.) Naluri orang tidak akan berubah, begitu pula kebiasaan hidup dan pola hidup mereka, ataupun kepribadian bawaan yang diberikan oleh Tuhan. Ambillah contoh pola hidup. Manusia, seperti halnya kebanyakan makhluk, beraktivitas setelah matahari terbit dan beristirahat setelah matahari terbenam. Ketika bangun di pagi hari dan otak mereka telah cukup beristirahat, serta tubuh mereka terasa nyaman, mereka mulai bekerja; pada malam hari, ketika tubuh mulai lelah, mereka menguap dan otak mereka kelelahan, mereka mulai memasuki keadaan istirahat—ini adalah pola hidup yang sangat normal. Ini adalah sifat umum manusia, dan ini juga adalah naluri manusia, dan tentu saja ini juga adalah pola hidup yang telah Tuhan tetapkan bagi umat manusia. Pola ini ditentukan berdasarkan perputaran matahari, bulan, dan bintang, serta terbit dan terbenamnya matahari. Jika engkau melanggar pola hidup ini, dalam jangka pendek mungkin tidak akan ada masalah besar—ketika engkau sesekali merasa lelah dan ingin tidur, engkau bisa tetap terjaga dan minum sedikit teh atau kopi, dan kelelahan fisikmu akan agak berkurang—tetapi dalam jangka panjang, akan ada masalah dengan tubuhmu. Mengapa akan ada masalah dengan tubuhmu? Karena engkau telah melanggar pola hidup yang telah Tuhan tetapkan bagi manusia. Ketika ada masalah dengan tubuhmu dan engkau pergi ke dokter, dokter akan berkata, “Kau harus tidur lebih awal di malam hari, beristirahat pada pukul 10, dan bangun pada pukul 4 atau 5 pagi; dalam beberapa bulan, kau akan sehat kembali.” Setelah tiga bulan mengikuti saran dokter, semua gejala ketidaknyamanan dalam tubuhmu pada dasarnya akan hilang, sehingga engkau akan berpikir, “Ternyata masalah pada tubuhku bukanlah penyakit serius, melainkan disebabkan oleh aku yang tidak mengikuti pola normal ini dalam hidupku.” Lihat, bukankah engkau akan mengatakan bahwa pola hidup orang tidak boleh dilanggar? (Ya.) Pola hidup manusia ini sama dengan pola hidup makhluk lainnya; mereka semua beraktivitas setelah matahari terbit dan beristirahat setelah matahari terbenam. Tentu saja, ada beberapa makhluk, seperti burung hantu, yang beristirahat pada siang hari dan keluar serta menjadi aktif pada malam hari; pola hidup mereka berbeda dengan pola hidup manusia dan makhluk lainnya, tetapi jika engkau ingin melanggar pola mereka tersebut, itu tentunya tidak mungkin. Selain itu, beberapa makhluk berhibernasi di musim dingin. Apakah manusia memiliki pola ini? (Tidak.) Tidak, manusia tidak perlu berhibernasi. Kehidupan manusia memiliki pola—dalam seminggu, mereka beristirahat selama satu atau dua hari, mereka bekerja setelah matahari terbit dan beristirahat setelah matahari terbenam, serta senantiasa mempertahankan pola kerja dan istirahat yang normal ini, dan dengan demikian kehidupan mereka dapat terjaga dan kelangsungan hidup mereka dapat tetap dipertahankan. Manusia memiliki pola hidup mereka sendiri, dan pola hidup ini ditetapkan oleh Tuhan. Semua ini bermakna dan semua ini bertujuan untuk mempertahankan kehidupan normal dan kelangsungan hidup umat manusia. Oleh karena itu, pekerjaan Tuhan sama sekali tidak akan melanggar pola kehidupan dan kelangsungan hidup manusia seperti yang orang bayangkan, dan engkau juga harus melepaskan gagasan dan imajinasi ini. Jika manusia dengan paksa melanggar pola yang telah Tuhan tetapkan bagi mereka, atau jika manusia terus-menerus ingin mengubahnya karena dipengaruhi oleh beberapa ide tentang hal-hal supernatural, itu berarti bodoh. Jika engkau mengira bahwa mengubah pola-pola tersebut akan mengangkat derajat hidupmu dan meningkatkan kemanusiaanmu, coba saja mengubahnya dan lihat berapa lama engkau akan mampu hidup, lihat bagaimana segala sesuatunya berubah di hari-hari berikutnya, apakah kemanusiaan normalmu meningkat, dan apakah engkau menjadi manusia super, atau malaikat. Jika engkau yakin bahwa pekerjaan Tuhan harus memiliki unsur supernatural di dalamnya, dan bahwa itu harus mengubah pola hidupmu, dan engkau juga ingin dengan paksa mengubahnya agar engkau menjadi transenden, engkau bisa saja mencobanya. Mungkin setelah mencoba selama beberapa tahun, engkau benar-benar dapat mengubah pola hidup dan kelangsungan hidupmu. Hanya ada satu situasi di mana hal ini dapat terjadi, yakni saat tubuh fisikmu tidak ada lagi, saat itulah dirimu akan benar-benar menjadi supernatural dan berubah menjadi kepulan asap, dan engkau akan berubah menjadi “makhluk surgawi” dan menjadi abadi. Jika engkau ingin menjaga tubuh fisikmu tetap normal dan sehat, serta mampu menerima pekerjaan Tuhan dan firman-Nya dalam keadaan normal, engkau tidak boleh berusaha menjadi apa yang disebut manusia super atau mengejar apa yang disebut kemanusiaan yang diangkat berdasarkan gagasan dan imajinasimu sendiri; sebaliknya, engkau harus hidup dalam kemanusiaan yang normal, mempertahankan pola hidup dan kelangsungan hidup kemanusiaan normalmu, dan juga mempertahankan naluri kemanusiaan normalmu. Jangan mengajukan tuntutan yang tidak masuk akal kepada Tuhan; semua tuntutan yang tidak masuk akal ini berasal dari imajinasi dan gagasanmu. Nalurimu, pola hidupmu, dan sebagainya bukanlah hal-hal yang ingin Tuhan ubah, juga bukan hal-hal yang bermaksud Dia ubah melalui pekerjaan-Nya. Orang yang diselamatkan pasti bukanlah orang yang penuh dengan gagasan dan imajinasi, apalagi manusia super atau orang yang tidak biasa. Sebaliknya, mereka adalah orang yang memiliki kemanusiaan yang normal, serta hati nurani dan nalar, orang yang mampu mengindahkan firman Tuhan, memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak dengan cara yang berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran; mereka adalah orang yang mampu tunduk kepada Tuhan dalam segala hal, yang sama sekali tidak supernatural, dan yang kemanusiaannya sangatlah normal dan nyata.

Orang yang hidup dalam kemanusiaan yang normal juga dibatasi oleh banyak naluri jasmani dan kebutuhan jasmani. Misalnya, terkadang orang mungkin menunda pelaksanaan tugasnya selama beberapa hari karena mereka terlalu lelah atau sakit dan perlu beristirahat; terkadang, karena lingkungan yang tegang, mereka mungkin merasa takut dan tidak dapat tenang untuk melaksanakan tugasnya; atau di dalam hatinya, mereka mungkin sering merasakan perasaan berutang dan kesedihan, karena keterbatasan dalam kualitas dan kemampuannya, mereka tidak mampu berkompeten dalam jenis pekerjaan atau tugas tertentu—semua ini adalah perwujudan normal yang termasuk dalam lingkup kemanusiaan yang normal. Terkadang orang mungkin dikekang oleh perasaan dan kebutuhan jasmani, dan terkadang mereka mungkin dibatasi oleh naluri jasmani, atau dibatasi oleh waktu dan kepribadian—ini normal dan alami. Misalnya, ada orang-orang yang cukup introver sejak kecil; mereka tidak suka berbicara dan kesulitan dalam bergaul dengan orang lain. Bahkan sebagai orang dewasa yang sudah berusia tiga puluhan atau empat puluhan, mereka masih tidak mampu mengatasi kepribadian berikut: Mereka masih tidak mahir dalam berbicara atau tidak pandai dalam bertutur kata, juga tidak pandai dalam bergaul dengan orang lain. Setelah menjadi pemimpin, sifat kepribadian ini membatasi dan menghambat pekerjaan mereka hingga taraf tertentu, dan sering menyebabkan mereka merasa sedih dan frustrasi, membuat mereka merasa sangat terkekang. Sifat introver dan tidak suka berbicara ini adalah perwujudan dari kemanusiaan yang normal. Karena semua ini adalah perwujudan dari kemanusiaan yang normal, apakah semua ini dianggap sebagai pelanggaran terhadap Tuhan? Tidak, semua ini bukan pelanggaran, dan Tuhan akan memperlakukannya dengan benar. Apa pun masalah, kekurangan, atau kelemahanmu, tak satu pun dari semua ini merupakan masalah di mata Tuhan. Tuhan hanya melihat bagaimana engkau mencari kebenaran, menerapkan kebenaran, bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan mengikuti jalan Tuhan di bawah kondisi bawaan dari kemanusiaan yang normal—hal-hal inilah yang Tuhan lihat. Oleh karena itu, dalam hal yang berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran, jangan biarkan kondisi-kondisi dasar kemanusiaan yang normal, seperti kualitas, naluri, kepribadian, kebiasaan, dan pola hidup, membatasi dirimu. Tentu saja, engkau tidak boleh menginvestasikan tenaga dan waktumu untuk berusaha mengatasi kondisi-kondisi dasar tersebut, ataupun berusaha untuk mengubahnya. Misalnya, jika engkau berkepribadian introver, dan engkau tidak suka berbicara, tidak pandai dalam bertutur kata, tidak mahir dalam bergaul dan berinteraksi dengan orang lain, semua hal ini bukanlah masalah. Meskipun orang-orang yang ekstrover suka berbicara, tidak semua yang mereka katakan berguna atau sesuai dengan kebenaran, jadi bersifat introver bukanlah masalah dan engkau tidak perlu berusaha untuk mengubahnya. Engkau mungkin berkata, “Jika aku adalah seorang pengikut biasa, tidak masalah bagiku untuk berkepribadian introver; tetapi sekarang aku adalah seorang pemimpin, jadi bukankah aku harus mengubah kepribadianku yang introver ini?” Jika engkau benar-benar ingin mengubahnya, engkau boleh mencoba untuk belajar cara bergaul dengan orang lain, atau membuat aturan tentang seberapa banyak engkau berbicara, seberapa banyak hal yang kautangani, dan seberapa banyak jenis orang yang berinteraksi denganmu dalam satu hari. Jika engkau benar-benar memiliki kemampuan untuk mengubah kepribadian bawaanmu, tentu saja, hal ini belum tentu buruk dalam hal engkau melakukan pekerjaan gereja. Namun, jika engkau terlahir dengan kepribadian introver dan engkau tidak pandai berbicara, tidak mahir bersosialisasi, dan tidak tahu cara berkomunikasi atau berinteraksi dengan orang lain, maka tak ada seorang pun dapat mengubah hal ini. Ada orang-orang yang berkepribadian introver, mereka tidak mau berinteraksi atau bercakap-cakap dengan orang lain, dan terlebih lagi, tidak banyak yang bisa mereka katakan. Mereka selalu merasa bahwa sudah sepatutnya untuk mengatakan sesuatu yang berguna, dan tidak perlu mengatakan hal-hal yang tidak perlu, sehingga mereka tidak mau banyak berbicara. Bagi beberapa orang, itu mungkin karena mereka masih terlalu muda dan tidak memiliki pengalaman hidup serta kekurangan kata-kata; bagi orang lainnya, mungkin sekalipun mereka sudah tidak muda lagi dan sudah memiliki pengalaman hidup, mereka masih memiliki kepribadian yang introver ini. Jika engkau berusaha mengubah kepribadian semacam ini dan menggunakan segala macam cara untuk mengubahnya, maka biar Kuberitahukan kepadamu, engkau tidak akan pernah bisa mengubahnya seumur hidupmu, karena Tuhan tidak melakukan pekerjaan semacam ini. Entah wajah atau penampilanmu mirip dengan ayahmu, ibumu, atau kerabat lainnya, penampilan ini tidak akan berubah, dan terlebih lagi, kepribadianmu khususnya tidak akan berubah. Ada orang-orang yang berkata, “Sulit untuk mengubah kepribadian introver, lalu apakah mudah untuk mengubah kepribadian ekstrover?” Mengubah kepribadian ekstrover sama sulitnya. Orang-orang ekstrover suka berbicara dan memiliki banyak hal yang ingin mereka katakan; jika engkau meminta mereka untuk tidak berbicara atau berbicara lebih sedikit, mereka tidak mampu mengendalikan diri mereka sendiri, dan jika seseorang membatasi mereka untuk berbicara, itu seperti merampas hidup mereka. Jika seorang introver diminta untuk bergaul dengan seorang ekstrover, apakah mereka akan saling memengaruhi? Mereka mungkin sedikit saling memengaruhi pada awalnya; demi menjaga muka, kedua orang tersebut akan saling bersikap akomodatif dan toleran, atau saling bersikap sabar dan pengertian. Namun seiring berjalannya waktu, mereka akan saling mengenal dan memperoleh gambaran yang jelas tentang kepribadian masing-masing, dan tidak akan perlu bersikap sedemikian sabar dan tenggang rasa terhadap satu sama lain, sehingga mereka akan segera kembali ke keadaan asli mereka. Jika kepribadian aslimu introver, sekarang pun engkau tetap introver; ketika engkau berbicara dan bercakap-cakap, engkau hanya mengucapkan beberapa kata atau kalimat, dan tidak ada hal lain untuk dikatakan. Jika seseorang bertanya, “Apakah kau pergi keluar?” Engkau menjawab, “Ya.” Lalu jika dia bertanya, “Kapan kau kembali?” Engkau menjawab, “Baru saja.” Engkau tidak mengatakan apa yang terjadi, dan tidak mengatakan apa yang ingin didengar orang tersebut. Sebaliknya, orang-orang ekstrover melontarkan kata-kata tanpa henti, seperti senapan mesin, dan sekalipun engkau menyela mereka, setelah beberapa saat mereka akan terus berbicara. Mudahkah bagi kepribadian seseorang untuk berubah? (Tidak.) Ini adalah sesuatu yang dimiliki setiap manusia ciptaan sejak lahir. Ini tidak ada hubungannya dengan watak yang rusak atau esensi kemanusiaan yang orang miliki; ini hanyalah keadaan yang dapat dilihat orang dari luar, dan cara orang dalam menyikapi orang, peristiwa, dan hal-hal. Ada orang-orang yang pandai mengungkapkan dirinya, ada yang tidak; ada yang suka menggambarkan segala sesuatu, ada yang tidak; ada yang suka menyimpan pemikirannya sendiri, ada yang tidak suka menyimpan pemikirannya di dalam hati, tetapi ingin mengungkapkannya dengan lantang agar semua orang dapat mendengarnya, dan baru setelah itulah mereka merasa bahagia. Ini adalah berbagai cara orang dalam menghadapi kehidupan, serta orang, peristiwa, dan hal-hal; ini adalah kepribadian yang orang miliki. Kepribadianmu adalah sesuatu yang kaumiliki sejak lahir. Jika engkau gagal mengubahnya bahkan setelah berkali-kali mencoba, biar Kuberitahukan kepadamu, engkau dapat beristirahat sekarang; tidak perlu terlalu melelahkan dirimu. Itu tidak dapat diubah, jadi jangan berusaha mengubahnya. Apa pun kepribadian aslimu, itu tetaplah kepribadianmu. Jangan berusaha mengubah kepribadianmu demi memperoleh keselamatan; ini adalah ide yang keliru—apa pun kepribadian yang kaumiliki, itu adalah fakta objektif, dan engkau tidak dapat mengubahnya. Dalam hal alasan objektif untuk hal ini, hasil yang ingin Tuhan capai dalam pekerjaan-Nya tidak ada kaitannya dengan kepribadianmu. Dapat atau tidaknya engkau memperoleh keselamatan juga tidak ada kaitannya dengan kepribadianmu. Selain itu, apakah engkau adalah orang yang menerapkan kebenaran dan memiliki kenyataan kebenaran atau tidak, itu tidak ada kaitannya dengan kepribadianmu. Oleh karena itu, jangan berusaha mengubah kepribadianmu karena engkau sedang melaksanakan tugas tertentu atau sedang melayani sebagai pengawas pekerjaan tertentu—ini adalah ide yang keliru. Lalu, apa yang seharusnya kaulakukan? Apa pun kepribadian atau kondisi bawaanmu, engkau harus menaati dan menerapkan prinsip-prinsip kebenaran. Pada akhirnya, Tuhan tidak mengukur apakah engkau mengikuti jalan-Nya atau dapat memperoleh keselamatan berdasarkan kepribadianmu, ataupun berdasarkan apa kualitas, keterampilan, kemampuan, karunia, atau bakat bawaan yang kaumiliki, dan tentu saja Dia juga tidak melihat seberapa banyak engkau telah mengendalikan naluri dan kebutuhan jasmanimu. Sebaliknya, Tuhan melihat apakah saat mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasmu, engkau menerapkan dan mengalami firman-Nya, apakah engkau memiliki kesediaan dan tekad untuk mengejar kebenaran, dan pada akhirnya, apakah engkau telah mencapai penerapan akan kebenaran dan mengikuti jalan Tuhan. Inilah yang Tuhan lihat. Apakah engkau mengerti hal ini? (Ya, kami mengerti.)

Ada para wanita yang ketika bertindak, mereka bergerak sangat cepat, mereka secepat dan sekuat kilat, serta mengambil keputusan dengan cepat dan tegas; kepribadian mereka persis seperti kepribadian pria. Apa istilah populer yang digunakan untuk menggambarkan mereka sekarang ini? Wanita maskulin. “Wanita maskulin” bukan lagi wanita berpenampilan bodoh, besar, dan kasar, yang dahulu orang maksudkan dengan istilah ini. Ini bukan istilah yang merendahkan, melainkan istilah pujian. Namun, bagaimana Tuhan memandang istilah pujian ini? Engkau secepat dan sekuat kilat, serta berani dan sangat tegas dalam tindakanmu, tetapi apa prinsip dari penerapanmu dan dasar dari tindakanmu? Apakah kebenaran? Apakah firman Tuhan? Inilah yang terpenting. Jika seorang pria bertindak lambat dan teliti, maka dalam bahasa orang yang tidak percaya, dia seperti wanita dengan kaki terikat—bahkan ada yang menggunakan istilah yang merendahkan, dengan mengatakan bahwa dia “sedikit feminin”—tetapi bagaimana Tuhan memandang dirinya? Entah seseorang itu secepat dan sekuat kilat serta berani dan sangat tegas dalam melakukan segala sesuatu, atau bertindak seperti wanita dengan kaki terikat dan sedikit feminin dalam tindakannya, apakah kedua hal ini masalah? (Tidak.) Apakah bertindak secepat dan sekuat kilat, serta berani dan sangat tegas merupakan kelebihan? (Belum tentu.) Lalu, apakah bertindak seperti wanita dengan kaki terikat merupakan kelemahan? (Demikian pula, itu belum tentu.) Meskipun salah satu dari kedua istilah “wanita maskulin” dan “sedikit feminin” ini bersifat memuji dan yang lainnya bersifat merendahkan, esensi dari kedua jenis perilaku atau cara bertindak ini tidak boleh dinilai berdasarkan makna harfiahnya. Apa yang harus digunakan untuk menilai hal ini? (Apakah yang seseorang terapkan itu adalah firman Tuhan atau bukan.) Dasar dari tindakan mereka, dan juga dampak yang ingin mereka capai adalah yang harus digunakan untuk menilainya. Jika dasar dari tindakan mereka adalah firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran, maka pada dasarnya 90 persen pasti bahwa mereka tidak melakukan kesalahan. Jika mereka tidak hanya melakukan segala sesuatunya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, tetapi terlebih lagi, dampak yang ingin mereka capai adalah membela kesaksian Tuhan dan kepentingan rumah Tuhan, serta mendidik kerohanian lebih banyak saudara-saudari, maka kita dapat 100 persen pasti bahwa mereka tidak melakukan kesalahan. Tidak masalah apakah mereka berani dan sangat tegas atau mereka seperti wanita dengan kaki terikat—tidak masalah bagaimana mereka bertindak secara lahiriah—itu tidak penting. Yang penting adalah apakah prinsip-prinsip kebenaran menjadi dasar dari tindakan mereka atau bukan, dan apakah tujuan dari tindakan mereka serta dampak yang ingin mereka capai melalui tindakan mereka adalah untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan dan pekerjaan gereja, serta mendidik kerohanian lebih banyak orang. Jadi, apakah bentuk tindakan mereka penting? (Tidak.) Entah engkau seorang wanita maskulin atau seperti wanita dengan kaki terikat, ini bukanlah yang Tuhan lihat; ini bukanlah standar yang Tuhan gunakan untuk menilai orang. Jadi, jika seorang wanita tampak seperti wanita maskulin, dan dalam tindakannya, dia secepat dan sekuat kilat, serta berani dan sangat tegas, apakah ini layak dipuji dan dihormati? (Tidak.) Apakah bertindak secepat dan sekuat kilat, serta dengan berani dan sangat tegas merupakan prinsip dalam melakukan segala sesuatu? (Bukan.) Entah engkau seorang pria atau wanita, entah engkau berani dan sangat tegas serta secepat dan sekuat kilat, itu bukanlah prinsip untuk melakukan segala sesuatu. Jadi, apa prinsip untuk melakukan segala sesuatu? (Orang haruslah melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan hasil yang ingin dicapai haruslah melindungi kepentingan rumah Tuhan dan mendidik kerohanian lebih banyak orang—inilah prinsipnya.) Ini adalah prinsip yang konkret. Jika engkau bertindak berdasarkan prinsip ini, berarti engkau sedang menerapkan kebenaran; jika engkau tidak bertindak berdasarkan prinsip ini, di mata-Ku, ungkapan yang paling baik untuk mendefinisikan dirimu yang berani, sangat tegas, yang secepat dan sekuat kilat adalah “merajalela melakukan hal-hal buruk”. Jelaslah bahwa merajalela melakukan hal-hal buruk berarti tidak bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran; meskipun engkau tampak sangat tegas dan tidak ragu dalam tindakanmu, serta memiliki aura seorang pemimpin atau raja, sebenarnya engkau sedang merajalela melakukan hal-hal buruk. Apa akibat dari merajalela melakukan hal-hal buruk? Itu menyebabkan kekacauan dan gangguan, serta menyabotase pekerjaan gereja. Lalu, apakah Tuhan akan mengingat hal ini? (Tidak.) Tuhan bukan saja tidak akan mengingatnya, melainkan Dia juga akan mengutuknya. Jadi, jika menurutmu engkau adalah seorang wanita maskulin, dan bahwa dalam tindakanmu engkau secepat dan sekuat kilat, serta berani dan sangat tegas, tetapi apakah itu berguna? (Tidak.) Hanya mencari kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaranlah yang dapat disebut kemampuan sejati; hanya inilah yang dimaksud dengan menerapkan kebenaran dan mengejar kebenaran, dan hanya inilah yang seharusnya dilakukan oleh orang dengan kemanusiaan yang normal. Misalkan engkau berkata, “Ini hanyalah kepribadianku dan ini tidak dapat diubah, jadi apa yang harus kulakukan?” Ada solusi yang mudah. Entah engkau adalah orang yang lincah atau bertemperamen lambat, itu bukanlah masalah; jangan dikekang oleh hal ini. Engkau juga tidak perlu berusaha keras untuk mengubah caramu dalam melakukan segala sesuatu karena engkau ingin bertindak berdasarkan prinsip-prinsip tersebut. Apa pun metodemu, jika dasar dari tindakanmu adalah prinsip-prinsip kebenaran, dan hasil yang kaucapai adalah membela kesaksian Tuhan, kepentingan Tuhan, dan pekerjaan rumah Tuhan, maka semua ini adalah perbuatan baik, dan itu akan diingat oleh Tuhan. Sebaliknya, entah secara lahiriah engkau pemalu dan ragu-ragu seperti wanita dengan kaki terikat, atau engkau secepat dan sekuat kilat seperti seorang pemimpin atau raja—seperti apa pun bentuk lahiriah dari tindakanmu—jika engkau tidak bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, berarti engkau sedang menyebabkan kekacauan dan gangguan, dan semua ini adalah perbuatan jahat, dan perbuatan-perbuatan ini akan dikutuk oleh Tuhan, dan tidak diingat oleh Tuhan. Inilah prinsip untuk menilai apakah seseorang itu baik atau jahat. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Jadi, setelah kita selesai mempersekutukan hal-hal ini, apakah engkau memiliki beberapa pemahaman tentang gagasan dan imajinasi yang orang miliki tentang pekerjaan Tuhan? (Ya.) Setelah engkau memahaminya, tahukah engkau beberapa penyimpangan yang ada selama proses orang percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran? Apakah engkau juga memahami bagaimana seharusnya engkau menerapkan? (Ya.)

Tujuan memahami gagasan dan imajinasi yang orang miliki, di satu sisi, adalah agar orang tidak lagi hidup berdasarkan gagasan dan imajinasi tersebut dan tidak lagi menempuh jalan hidup yang salah. Di sisi lain, tujuannya adalah untuk memungkinkan orang—sementara mereka melepaskan gagasan dan imajinasi tersebut—untuk hidup dalam kemanusiaan yang normal dan memenuhi tanggung jawab serta tugas mereka dengan mudah dan gembira, serta tidak memaksakan diri untuk melakukan hal-hal yang tak mampu mereka lakukan. Jika ada sesuatu yang mampu kaucapai dan harus kaulakukan, maka kerahkanlah upayamu yang terbaik untuk melakukannya; jika sesuatu melebihi kualitas dan kemampuanmu, maka carilah seseorang untuk bekerja sama denganmu atau mintalah saudara-saudari lainnya untuk membantu, dan lakukanlah itu dengan sebaik mungkin—inilah prinsip-prinsipnya. Singkatnya, yang harus orang pahami tentang hal ini adalah bahwa, selama masa Tuhan bekerja, kemanusiaan semua orang secara berangsur-angsur berkembang ke arah yang baik dalam proses menerima firman Tuhan, dan di dalam lingkup kondisi dasar bawaan dari kemanusiaan mereka, bukannya menjadi menyimpang, supernatural, atau abnormal. Oleh karena itu, jika tugas yang kaulaksanakan berkaitan dengan keterampilan teknis atau profesional, maka untuk melakukannya dengan baik, engkau harus mengerahkan upaya dengan tekun untuk mempelajari dan mendalami keterampilan teknis atau profesional tersebut. Engkau tidak boleh dengan membabi buta menunggu Tuhan bertindak berdasarkan pemikiran dan pandangan seperti “Tuhan itu mahakuasa, dan apa pun yang tidak mungkin orang lakukan dapat dicapai oleh Tuhan jika saja kita berdoa kepada-Nya” dan berdasarkan imajinasi tentang hal-hal supernatural, tanpa engkau sendiri mengerahkan upaya untuk mempelajari keterampilan tersebut. Engkau harus mencurahkan segenap hati, segenap kekuatan, dan segenap pikiranmu untuk melakukan apa yang berada dalam lingkup apa yang dapat dicapai oleh kualitasmu, dan mengenai hal yang berada di luar kualitas dan kemampuanmu, jangan mempersulit dirimu, jangan memberatkan, membebani, atau menekan dirimu sendiri dengan cara apa pun, sebaliknya bersikap lunaklah pada dirimu sendiri. Ambil contoh mempelajari keterampilan komputer. Katakanlah engkau sudah lanjut usia, dan berdasarkan usia, kualitas, dan kondisimu saat ini, belajar mengetik saja sudah merupakan prestasi yang cukup baik bagimu. Jika engkau juga bisa belajar untuk menghubungi saudara-saudari dan bekerja secara daring, itu sudah sangat baik. Namun, engkau tidak pernah merasa puas dan masih menginginkan lebih—engkau ingin belajar cara membuat program dan menjaga keamanan jaringan, melakukan pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh teknisi jaringan dan personel berteknologi tinggi. Bukankah itu bodoh? (Ya.) Engkau tidak mampu menguasai keterampilan tentang hal-hal ini, sehingga engkau menjadi negatif dan mengeluh tentang Tuhan: “Ya Tuhan, mengapa aku tidak mampu menguasai keterampilan tentang hal-hal ini? Mengapa Engkau memberiku kualitas seperti ini? Aku sudah sangat tua—mengapa Engkau tidak bisa membuatku muda kembali? Bukankah Tuhan itu mahakuasa?” Engkau salah jika memiliki pemikiran seperti itu dan mengajukan tuntutan semacam itu. Apa artinya “orang melakukan apa pun yang berada dalam batas kekuatannya, dan tidak melebihi kualitas, kemampuan, dan naluri dirinya”? Apa pun yang memungkinkan untuk kaucapai dengan kualitas dan kemampuanmu, itulah yang Tuhan tuntut darimu. Apa pun yang berada di luar jangkauanmu, Tuhan tidak menuntutnya darimu, dan engkau juga tidak perlu menuntutnya dari dirimu sendiri. Jika engkau tidak mampu melakukan sesuatu, ada orang lain yang mampu; Tuhan tidak menuntutmu untuk menjadi orang yang melakukannya. Engkau berkata, “Aku sudah tua—aku tidak tahu cara mengunggah video, aku juga tidak tahu cara menjaga keamanan jaringan, apalagi cara membuat program,” tetapi engkau tetap bersikeras mempelajari hal-hal ini—pernahkah engkau bertanya apakah rumah Tuhan membutuhkanmu untuk melakukan pekerjaan ini? Sudahkah engkau melakukan pekerjaanmu sendiri dengan semestinya? Sudahkah engkau melakukan pekerjaan yang sesuai dengan kualitasmu dengan baik? Jika engkau belum melakukannya dengan semestinya, dan engkau tetap bersikeras berusaha melakukan hal-hal yang berada di luar jangkauanmu dan di luar pemahamanmu, dan yang bahkan tidak akan pernah berhasil kaupelajari seumur hidupmu, apakah menurutmu engkau sedang berjuang melawan dirimu sendiri, atau melawan Tuhan? Bukankah ini sangat menyusahkan? (Ya.) Engkau selalu ingin melampaui dirimu sendiri dan menjadi manusia super, tetapi Tuhan tidak menuntutmu untuk melakukan hal itu. Hanya ada satu alasan mengapa engkau ingin menjadi manusia super, yaitu karena engkau ingin pamer dan engkau tidak mau mengakui kekalahan atau menyerah pada usia tua. Engkau menanggung kesukaran dan membayar harga bukan demi melaksanakan tugasmu dengan baik; engkau tidak melaksanakan tugasmu berdasarkan prinsip tentang cara berperilaku dengan baik dan tetap teguh pada tempatmu yang semestinya. Engkau ingin membuktikan bahwa engkau belum tua dengan menantang kualitas dan kemampuanmu sendiri. Menurutmu, “Aku masih mampu. Aku sama hebatnya seperti yang lain, aku mampu melakukan apa pun yang mampu orang lain lakukan!” Apakah ini ada artinya? (Tidak.) Ini tidak ada artinya. Semua upaya yang kaukerahkan sia-sia dan tidak berharga. Jika engkau mencurahkan segenap hati, segenap pikiran, dan segenap kekuatanmu untuk melakukan dengan baik apa yang tercapai oleh kondisimu sendiri, Tuhan akan merasa puas. Jangan menantang dirimu sendiri, dan jangan berusaha melampaui batas-batasmu. Tuhan tahu seperti apa kualitas dan kemampuanmu. Kualitas dan kemampuan yang telah Tuhan berikan kepadamu telah sejak lama ditentukan sebelumnya oleh-Nya. Selalu ingin melampaui semua ini berarti bersikap congkak dan melebih-lebihkan diri sendiri; itu berarti mengundang masalah dan pasti akan berakhir dengan kegagalan. Bukankah orang-orang semacam ini sedang mengabaikan tugas mereka yang semestinya? (Ya.) Mereka tidak berperilaku dengan cara yang mematuhi aturan, dan tidak tetap teguh menempati posisi mereka yang semestinya, untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik sebagai makhluk ciptaan—mereka tidak mengikuti prinsip-prinsip ini dalam tindakan mereka, tetapi selalu berusaha untuk pamer. Ada pepatah yang terdiri dari dua frasa: “Seorang wanita tua memakai lipstik—untuk memberimu sesuatu untuk dilihat.” Untuk tujuan apa “wanita tua” tersebut melakukan hal ini? (Untuk memamerkan dirinya.) Wanita tua itu ingin memperlihatkan kepadamu: “Sebagai wanita yang sudah tua, aku bukan orang biasa—akan kuperlihatkan kepadamu sesuatu yang istimewa.” Dia tidak ingin dipandang rendah, tetapi ingin dipandang tinggi dan dikagumi; dia ingin menantang batas-batasnya dan melampaui dirinya sendiri. Bukankah ini berarti memiliki natur yang congkak? (Ya.) Jika engkau memiliki natur yang congkak, itu berarti engkau tidak tinggal dalam batas-batasmu, engkau tidak ingin berperilaku dengan cara yang sesuai dengan posisimu. Engkau selalu ingin menantang dirimu sendiri. Apa pun yang mampu orang lain lakukan, engkau juga ingin mampu melakukannya. Ketika orang lain melakukan hal-hal yang membuat diri mereka menonjol, mencapai hasil, atau memberikan kontribusi, serta menerima pujian dari semua orang, engkau merasa tidak nyaman, iri, dan tidak puas. Engkau kemudian ingin meninggalkan tugasmu yang saat ini untuk melakukan pekerjaan yang memungkinkanmu untuk menonjol, juga ingin dipandang tinggi. Namun, karena engkau tidak mampu melakukan pekerjaan yang memungkinkanmu untuk menonjol, bukankah ini hanya membuang-buang waktu? Bukankah ini berarti mengabaikan tugasmu yang semestinya? (Ya.) Jangan mengabaikan tugasmu yang semestinya karena mengabaikannya tidak akan berakhir baik. Ini bukan saja menunda segala sesuatunya dan membuang-buang waktu, membuat orang lain memandang rendah dirimu, melainkan juga akan membuat Tuhan membencimu, dan pada akhirnya, engkau menyiksa dirimu sehingga menjadi sangat negatif. Berapa pun usia seseorang—baik berusia muda, paruh baya, maupun lanjut usia—mereka memiliki batas-batas dalam hal kualitas dan bakat; tak ada seorang pun yang sempurna. Lupakan tentang menjadi orang yang sempurna, lupakan tentang mengetahui cara melakukan segalanya, mampu melakukan segalanya, dan memahami segalanya—sungguh menyusahkan jika engkau memiliki watak semacam ini.

Dalam pekerjaan Tuhan, mengapa ketika Dia berbicara kepada segala jenis orang tentang topik atau jenis masalah apa pun, Dia berbicara berulang kali tentang hal sama yang membahas tentang keadaan dan situasi berbeda? Mereka yang tidak memiliki pemahaman rohani berpikir, “Berbicara dengan cara seperti ini terlalu terperinci dan bertele-tele; kami sudah mengerti.” Engkau mungkin sudah mengerti, tetapi yang lain mungkin belum; dan sekalipun engkau mengerti, mampukah engkau menyelesaikan masalah berbagai keadaan? Jika engkau tidak mampu, itu berarti engkau masih belum sepenuhnya mengerti, jadi jangan berpura-pura sudah mengerti. Keadaan orang semuanya berbeda. Hanya setelah semua keadaan dari setiap jenis orang telah dibicarakan, dan semua dari beragam keadaan telah dibahas—yang berarti, setelah keadaan semua jenis orang dalam masalah utama tertentu semuanya telah dibahas, dan semua orang memahami aspek kebenaran ini—barulah itu berarti masalah ini telah dijelaskan dengan gamblang. Apa maksud perkataan-Ku ini? Maksud-Ku adalah bahwa setiap orang mengembangkan masalah yang berbeda saat hidup dalam kondisi mereka sendiri; masalah setiap orang berbeda, dan kepribadian, kelebihan, serta hal-hal yang mereka kuasai juga berbeda. Oleh karena itu, setiap orang memiliki kondisi pribadinya sendiri, kesulitannya sendiri, dan pemikiran serta pandangannya sendiri yang berbeda. Namun, betapa pun berbedanya kondisi setiap orang, dan betapa pun berbedanya kemampuan, kualitas, wawasan, kepribadian, dan kebiasaan mereka, watak rusak dan esensi natur manusia adalah sama. Itu berarti, betapa pun berbedanya berbagai kondisi kemanusiaan yang orang miliki, orang memiliki ciri umum yang sama. Mengapa manusia memiliki ciri umum yang sama? Karena esensi watak yang menjadi sandaran manusia untuk bertahan hidup adalah sama. Oleh karena itu, setelah keadaan dan masalah semua jenis orang disingkapkan, yang perlu manusia lakukan adalah menerapkan berdasarkan kebenaran dan prinsip-prinsip yang dituntut oleh Tuhan, dan dengan demikian masalah umum umat manusia akan terselesaikan. Seperti apa pun kepribadian atau kualitasmu, betapa pun mampunya dirimu, entah engkau laki-laki atau perempuan, entah engkau lahir di Barat atau di Timur, entah engkau berasal dari Selatan atau Utara, selama watak rusakmu dibereskan dengan menerima kebenaran, menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan, dan dengan menerapkan kebenaran, kesulitan-kesulitanmu akan terselesaikan. Ini berarti bahwa semua keadaan beragam yang muncul dalam diri orang dalam konteks masalah umum manusia juga dapat diselesaikan. Mengapa berbagai keadaan muncul dalam diri orang? Itu karena kondisi bawaan kemanusiaan yang dimiliki setiap orang berbeda. Misalnya, jika engkau tinggal di Selatan, dan engkau memiliki beberapa kebiasaan dan pola hidup orang Selatan, dan engkau juga mengembangkan beberapa ciri kepribadian dan gaya hidup khas orang Selatan, maka dengan latar belakang seperti ini, engkau akan mengembangkan beberapa gagasan dan imajinasi tertentu, pemikiran dan pandangan tertentu, serta keadaan tertentu. Jika engkau lahir di Utara, engkau akan memiliki kepribadian dan kebiasaan hidup orang Utara, atau beberapa keadaan yang muncul dari adat istiadat, latar belakang budaya, metode pendidikan, dan hal-hal lain semacam itu yang melekat pada orang Utara. Dengan demikian, keadaan yang muncul dalam diri orang yang tinggal di Selatan dan Utara berbeda. Namun, akar penyebab dan esensi keadaan yang muncul dari satu masalah adalah sama, sehingga semuanya dapat diselesaikan dengan kebenaran yang sama. Karena itu, tidak masalah apakah engkau berasal dari Utara atau Selatan, atau dari Timur atau Barat; selama engkau adalah manusia ciptaan, semua masalahmu dapat diselesaikan dengan kebenaran. Sudahkah engkau mengerti? Apakah masalah ini rumit? (Sekarang setelah aku mendengarnya dijelaskan, aku merasa ini tidak lagi rumit.) Mengapa menurutmu masalah ini tidak rumit? (Meskipun kondisi, latar belakang, dan kepribadian setiap orang berbeda, dan ini secara alami memunculkan keadaan yang berbeda, akar penyebab dari keadaan yang berbeda ini adalah sama, dan esensi rusak orang juga sama. Betapa pun banyaknya watak rusak yang orang perlihatkan, itu dapat diselesaikan dengan kebenaran yang sama; oleh karena itu, kebenaran dapat menyelesaikan masalah semua orang.) Entah orang berasal dari Selatan, Utara, Timur, atau Barat, entah mereka laki-laki atau perempuan, muda atau lanjut usia, dan seperti apa pun kondisi mereka sendiri, watak rusak mereka adalah sama, dan berbagai keadaan, pemikiran, pandangan, serta sikap terhadap kebenaran yang ditimbulkan oleh watak rusak ini memiliki ciri yang sama. Apakah ciri yang sama ini? Segala sesuatu yang muncul dari watak rusak ini berasal dari Iblis dan tidak sesuai dengan kebenaran; tentu saja, lebih spesifiknya, dapat dikatakan bahwa hal itu bertentangan dengan kebenaran. Oleh karena itu, apa pun perbedaan yang ada di antara ras, agama, atau budaya umat manusia yang rusak, dan entah orang berkulit kuning, putih, cokelat, atau hitam, mereka semua adalah manusia yang rusak, dan semua manusia memiliki esensi menentang Tuhan yang sama. Ini adalah kesamaan yang mereka miliki. Oleh karena itu, dari negara mana pun orang-orang berasal atau apa pun rasnya, mereka secara kolektif disebut sebagai manusia yang rusak. Itu berarti, entah ras-ras orang ini unggul atau rendah, miskin atau kaya dalam hal warna kulit, penampilan, kebiasaan hidup, atau budaya ras mereka, dan apa pun pendidikan yang telah mereka terima, dalam hal apa pun, aturan yang mereka andalkan untuk bertahan hidup adalah berasal dari Iblis, tidak konsisten dengan kebenaran, dan menentang Tuhan. Sekalipun orang berasal dari ras yang makmur dan mulia dengan latar belakang agama yang luhur, esensi mereka tetaplah manusia yang rusak, mereka tetaplah berasal dari golongan Iblis yang menentang Tuhan, mereka tetaplah manusia yang rusak, mereka semua menentang Tuhan, mereka semua adalah orang-orang yang dihakimi dan dihajar dalam pekerjaan Tuhan, dan orang-orang di antara mereka yang mampu menerima kebenaran adalah mereka yang ingin Tuhan selamatkan. Apa yang tersirat dari hal ini? Bahwa sebelum engkau diselamatkan, betapa pun luhurnya latar belakang budaya, pendidikan, dan latar belakang agamamu, esensimu tetaplah menentang Tuhan dan memusuhi Tuhan. Oleh karena itu, esensi manusia tidak akan berubah karena warna kulit, agama, negara kelahiran, latar belakang pendidikan, atau latar belakang budaya mereka. Demikian pula, apa pun ras seseorang, mereka tidak akan menjadi mulia atau hina di mata Tuhan karena kondisi mereka sendiri. Jadi, di mata Tuhan, apa standar untuk menilai apakah seseorang itu mulia atau hina? Hanya ada satu standar, yaitu apakah engkau menerima kebenaran atau tidak. Jika engkau menerima kebenaran, apa pun ras atau warna kulitmu, engkau mulia. Jika engkau tidak menerima kebenaran, maka sekalipun engkau berkata, “Aku berkulit putih, berambut pirang, dan bermata biru, dan keluargaku adalah keluarga kerajaan selama beberapa generasi,” itu tidak ada gunanya! Sekalipun engkau mulia di antara umat manusia, jika engkau tidak menerima kebenaran, maka di mata Tuhan engkau tetaplah manusia yang rusak, engkau sama seperti manusia rusak lainnya—tidak ada bedanya. Sebanyak apa pun orang di antara umat manusia yang menghormatimu, memujamu, dan memberikan persembahan kepadamu, itu tidak ada gunanya dan tidak akan mengubah status, identitas, dan esensimu di mata Tuhan. Standar Tuhan untuk menilai umat manusia—yang tentu saja juga merupakan tolok ukur dan standar tinggi Tuhan yang tetap untuk menilai umat manusia—adalah menilai mereka dengan kebenaran. Jika engkau mencintai kebenaran dan menerapkan kebenaran, berarti engkau mulia; jika engkau tidak menerapkan kebenaran, maka dagingmu yang lama ini adalah manusia yang rusak; itu tidak berharga sepeser pun, bahkan tidak lebih bernilai daripada seekor semut di tanah. Kecuali mikroorganisme yang tidak dapat dilihat manusia, semut relatif kecil di antara semua makhluk hidup. Pola hidup, aturan bertahan hidup, dan naluri mereka sepenuhnya mematuhi hukum yang ditetapkan oleh Tuhan. Jadwal kerja dan istirahat mereka berubah sesuai dengan iklim dan fluktuasi suhu di keempat musim, dan mereka tidak akan pernah secara proaktif mengubah pola dan aturan ini. Namun, manusia berbeda. Manusia selalu ingin mengubah status quo dan dunia ini, mereka selalu memiliki ambisi, dan terus-menerus melakukan pengkhianatan dan pemberontakan. Meskipun semut tidak memiliki kemampuan untuk menerima kebenaran, atau kemampuan untuk memahami kebenaran, setidaknya mereka tidak menentang Tuhan. Manusia berbeda; mereka akan secara aktif maju untuk menyerang dan menentang Tuhan. Oleh karena itu, di mata Tuhan, manusia yang belum memperoleh kebenaran dan belum diselamatkan tidak bernilai apa pun. Bukankah ini fakta? (Ya.) Menilai dan menggolongkan orang berdasarkan fakta ini sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Melalui persekutuan tentang masalah-masalah ini, orang seharusnya memiliki pandangan dan pemahaman yang benar tentang esensi umat manusia dan dampak yang ingin dicapai oleh pekerjaan Tuhan. Setelah engkau memahami aspek kebenaran ini, bukankah engkau akan merasa lebih sedikit terkekang ketika memberitakan Injil kepada orang lain atau ketika bergaul dan bersekutu dengan mereka, jenis orang seperti apa pun mereka—entah mereka memiliki latar belakang agama atau tidak, entah mereka memiliki kedudukan dan status di tengah masyarakat atau berstatus sosial rendah, dan entah mereka berkulit putih atau berkulit berwarna? (Ya.) Jika engkau tidak memahami kebenaran ini, engkau akan selalu cenderung memandang tinggi orang-orang dari ras lain, atau merasa tidak mampu memahami mereka, dan tidak tahu bagaimana cara bersekutu atau berinteraksi dengan mereka. Bukankah memahami kebenaran ini membantumu dalam bergaul dengan orang-orang tersebut? Ini akan membantumu memandang seluruh umat manusia dari pendirian yang benar dan dari sudut pandang yang benar. Inilah manfaat memahami kebenaran. Ketika engkau memahami kebenaran, perspektifmu tentang berbagai hal akan benar dan juga akan relatif berpikiran luas, dan tidak begitu berpikiran sempit. Jika tidak, engkau akan selalu kurang percaya diri sebagai pemimpin atau pekerja. Pertama, engkau akan merasa kurang pengalaman hidup. Kedua, engkau akan merasa belum memiliki cukup pengalaman. Ketiga, engkau akan merasa tidak pandai berbicara dan tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang keadaan kebanyakan orang; khususnya, ketika engkau bertemu orang-orang yang lebih tua, engkau akan takut dan gugup, serta tidak berani berbicara. Ada orang-orang yang berkata, “Terutama ketika kulihat bahwa orang-orang yang sudah lama menjadi orang percaya beragama itu memiliki pengetahuan Alkitab, aku tidak tahu bagaimana cara memberitakan Injil kepada mereka, dan aku menjadi takut dan merasa rendah diri terhadap mereka.” Engkau memahami begitu banyak kebenaran, jadi apa yang kautakutkan? Bukankah ini berarti tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai hal? Setelah orang memahami kebenaran, mereka seharusnya mampu menyelesaikan hal-hal dan masalah-masalah ini, serta tidak akan lagi dikekang oleh hal-hal ini.

Aspek kebenaran apa yang telah engkau semua pahami melalui topik-topik yang telah kita persekutukan hari ini? Apakah engkau memahami dengan jelas tentang pekerjaan Tuhan, tentang bagaimana Tuhan menyelamatkan manusia, metode Tuhan untuk menyelamatkan manusia, dan aspek-aspek dari manusia yang Tuhan ubah? (Ya.) Sekarang setelah engkau memahami hal-hal ini dengan jelas, bukankah engkau makin merasakan pentingnya menerapkan kebenaran dan menilai segala sesuatu berdasarkan kebenaran? (Ya.) Bukankah engkau makin merasa bahwa sangat penting untuk mengejar dan memahami kebenaran? Jika orang tidak memahami kebenaran, mereka tidak akan mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal apa pun, tentang segala jenis orang, serta tentang orang-orang dari semua negara dan etnis, dan dengan demikian mereka adalah orang bodoh, orang yang dungu. Ada orang-orang yang ketika bertemu dengan orang-orang berkacamata, berasumsi bahwa mereka adalah profesor atau kaum intelektual, sehingga mereka merasa terkekang dan tidak berani berbicara, dan setiap kali bertemu orang-orang yang bertubuh tinggi dan tampan, mereka merasa rendah diri terhadap orang-orang itu. Setelah memahami kebenaran, bukankah orang-orang pada dasarnya tidak akan terpengaruh oleh hal-hal ini? Di satu sisi, mereka tidak akan mengekang diri mereka sendiri; di sisi lain, hingga taraf tertentu, mereka akan memperbaiki sikap dan sudut pandang mereka dalam cara mereka memperlakukan orang dan menangani hal-hal, dan mereka juga akan memiliki beberapa wawasan tentang semua itu. Ini akan bermanfaat bagi pelaksanaan tugas mereka, terutama ketika itu berkaitan dengan pelaksanaan pekerjaan oleh para pemimpin dan pekerja di semua tingkatan.

2. Bagaimana Memperlakukan Kondisi Bawaan Sendiri dengan Benar

Setelah orang memahami target dan makna penting yang sejati dari pekerjaan Tuhan, bagaimana mereka harus bertindak agar dapat memperlakukan kondisi bawaan mereka dengan benar? Ada berapa banyak prinsip? (Yang terpikir olehku adalah bahwa orang haruslah memandang kepribadian, kualitas, dan kondisi lain mereka sendiri dengan benar, tidak lagi mengejar hal-hal supernatural dan tidak lagi berusaha untuk menjadi manusia super, melakukan apa pun yang mampu mereka lakukan dengan sebaik mungkin, dan tidak memaksakan diri untuk mencapai apa yang berada di luar jangkauan mereka. Dengan demikian, hidup mereka akan lebih terbebaskan, dan kemanusiaan mereka akan menjadi makin normal.) Pertama-tama, jika engkau ingin menghindarkan dirimu dari melakukan hal-hal bodoh atau dungu, engkau harus terlebih dahulu memahami kondisimu sendiri, yakni seperti apa kualitasmu, apa kelebihanmu, apa yang kaukuasai, dan apa yang tidak kaukuasai, serta hal-hal apa yang mampu dan tidak mampu kaulakukan berdasarkan usia, jenis kelamin, pengetahuan yang kaumiliki, serta wawasan dan pengalaman hidupmu. Itu berarti, engkau harus memahami dengan jelas apa saja kelebihan dan kelemahanmu dalam tugas yang kaulaksanakan dan dalam pekerjaan yang kaulakukan, serta apa saja kekurangan dan kelebihan dalam kepribadianmu sendiri. Setelah engkau memahami dengan jelas kondisimu sendiri, serta kelebihan dan kekuranganmu sendiri, engkau kemudian harus melihat kelebihan dan kekuatan mana yang harus dipertahankan, kekurangan dan kelemahan mana yang dapat diatasi, dan mana yang sama sekali tidak dapat diatasi—engkau harus memahami hal-hal ini dengan jelas. Untuk mencapai pemahaman ini, di satu sisi, engkau harus mencari kebenaran, merenungkan dan memperoleh pengetahuan tentang hal-hal ini melalui membandingkan firman Tuhan terhadap situasimu yang sebenarnya, dan, pada saat yang sama, berdoa agar Tuhan menyingkapkan hal-hal ini. Di sisi lain, engkau juga dapat bertanya kepada saudara-saudari di sekitarmu dan meminta mereka untuk memberikan petunjuk dan arahan. Dengan demikian, engkau akan memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang dirimu sendiri, dan engkau akan memiliki lebih banyak ide dan petunjuk dalam hal mengenal dirimu sendiri. Ada beberapa masalah yang tidak dapat diselesaikan oleh orang. Misalnya, engkau mungkin cenderung menjadi gugup ketika berbicara dengan orang lain; ketika menghadapi situasi tertentu, engkau mungkin memiliki ide dan sudut pandangmu sendiri, tetapi tidak mampu mengutarakannya dengan jelas. Engkau merasa sangat gugup ketika ada banyak orang yang hadir; bicaramu kacau dan tidak runtut, dan mulutmu bergetar. Ada orang-orang yang bahkan terbata-bata; bagi yang lainnya, jika ada lawan jenis yang hadir, perkataan mereka bahkan kurang dapat dipahami, sama sekali tidak tahu apa yang harus dikatakan dan dilakukan. Apakah hal ini mudah untuk diatasi? (Tidak.) Setidaknya dalam jangka pendek, tidak mudah bagimu untuk mengatasi kekurangan ini karena ini adalah bagian dari kondisi bawaanmu. Jika setelah beberapa bulan berlatih, engkau masih merasa gugup, kegugupan itu akan berubah menjadi tekanan, yang akan berdampak negatif terhadapmu dengan membuatmu takut untuk berbicara, bertemu orang, menghadiri pertemuan, atau menyampaikan khotbah, dan ketakutan ini akan menghancurkanmu. Jadi, apa yang harus kaulakukan? Engkau dapat merenungkan masalah ini dan membicarakannya dengan orang lain; lihatlah pola pikir yang orang lain miliki ketika mereka menghadapi masalah ini, dan bagaimana mereka menyelesaikannya, dan kemudian engkau sendiri juga harus menerapkan dengan cara tersebut. Katakanlah, selama pertemuan hari ini, engkau berada dalam keadaan yang cukup baik; engkau berada dalam suasana hati yang ceria, dan terlebih lagi, engkau juga tergerak oleh pembacaan firman Tuhan, dan merasakan keinginan khusus untuk mengungkapkan dirimu. Kebetulan ini adalah pertemuan kelompok kecil yang hanya dihadiri sedikit orang, jadi engkau mencoba mempersekutukan beberapa patah kata dan merasa cukup baik dalam melakukannya, dan tidak merasa gugup. Dalam situasi ini, ketika engkau tidak berada di bawah tekanan apa pun dan sama sekali belum mempersiapkan diri, engkau dengan bebas mengungkapkan dirimu dengan sangat baik, dan semua orang benar-benar tergerak dan terdidik dalam kerohanian mereka. Bukankah ini adalah kemajuan? Mulailah berlatih berbicara dan bersekutu dalam pertemuan kelompok kecil, di mana hanya terdapat sedikit orang, dan lambat laun engkau akan dapat berbicara dengan normal, dan perasaan gugupmu akan memudar sedikit demi sedikit. Berlatih dengan cara ini akan mencapai hasil terbaik. Pertama, pilihlah pertemuan kelompok kecil yang hanya dihadiri sedikit orang atau pertemuan yang informal untuk berlatih hal ini, berbicara dan sampaikan persekutuan secara spontan, seolah-olah engkau sedang mengobrol, untuk mengatasi kekuranganmu ini. Terkadang, setelah berbicara selama satu menit, engkau mungkin merasa sedikit gugup, dan makin berbicara, engkau mungkin makin kurang percaya diri, dan saat terus berbicara, engkau mungkin memiliki lebih sedikit hal untuk dikatakan; dalam kasus seperti itu, jangan berbicara lagi—segera selesaikan dan berhentilah. Terkadang, setelah engkau berbicara selama beberapa waktu, semua orang mungkin bersedia mendengarkan dan merasa sangat terbebaskan; dalam suasana seperti itu, kegugupan dan stresmu akan hilang tanpa kausadari. Hanya dalam keadaan seperti itu, barulah kekuranganmu ini dapat diperbaiki secara bertahap—tetapi itu tidak akan teratasi. Jika engkau merasa bahwa setelah berlatih selama sebulan, kondisimu tidak banyak membaik, dan bahkan ada semacam tekanan muncul di hatimu yang membuatmu makin gugup, yang memengaruhi pekerjaan, kehidupan, dan pelaksanaan tugasmu secara normal, maka engkau tidak perlu melanjutkan latihan. Cukuplah jika engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan normal. Berfokus sajalah untuk melaksanakan tugasmu dengan baik—inilah yang benar. Simpanlah keterbatasan itu, kekurangan itu, di dalam hatimu, berdoalah dalam hati kepada Tuhan, lalu carilah kesempatan yang tepat untuk berlatih berbicara dan bergaul dengan orang lain, ungkapkan apa yang ingin kaukatakan dengan mengartikulasikan setiap kata, berbicaralah dengan terstruktur dan jelas. Dengan cara ini, kekuranganmu, kelemahan ini, akan berangsur-angsur membaik. Mungkin saja setelah satu atau dua tahun, engkau dapat menjadi lebih dewasa seiring bertambahnya usia dan lebih akrab dengan orang-orang di sekitarmu. Tatapan dan pendapat mereka, serta suasana yang tercipta saat semua orang berkumpul mungkin tidak lagi menciptakan tekanan, belenggu, atau kekangan bagimu—dengan demikian kekuranganmu mungkin teratasi dan terselesaikan di antara orang-orang ini. Ini adalah jenis orang yang memiliki bentuk kekurangan yang paling parah; mereka hanya dapat mengatasinya melalui penempaan dan pelatihan jangka panjang di lingkungan semacam itu. Tentu saja, ada juga orang yang secara berangsur-angsur mengatasi kekurangan ini dalam waktu singkat, yakni selama tiga hingga lima bulan. Mereka tidak gugup saat berinteraksi dan berbicara dengan orang lain dalam situasi biasa, kecuali saat menghadapi acara-acara besar. Oleh karena itu, jika engkau mampu mengatasi kekurangan ini, kelemahan ini, dalam jangka pendek, maka lakukanlah itu. Jika itu sulit untuk diatasi, tidak perlu memusingkannya, jangan berjuang melawannya, dan jangan menantang dirimu sendiri. Tentu saja, jika engkau tidak mampu mengatasinya, engkau tidak seharusnya merasa negatif. Sekalipun engkau tidak pernah mampu mengatasinya seumur hidupmu, Tuhan tidak akan mengutukmu, karena ini bukanlah watak rusakmu. Demam panggungmu, kegugupan dan ketakutanmu—perwujudan ini tidak mencerminkan watak rusakmu; entah itu adalah bawaanmu atau disebabkan oleh lingkungan setelah engkau lahir, paling-paling itu merupakan kekurangan, kelemahan dalam kemanusiaanmu. Jika engkau tidak mampu mengubahnya dalam jangka panjang, atau bahkan selama masa hidupmu, jangan terus memikirkannya, jangan biarkan hal itu mengekangmu, dan engkau juga tidak seharusnya menjadi negatif karenanya, karena ini bukanlah watak rusakmu; tidak ada gunanya berusaha mengubah atau melawannya. Jika engkau tidak dapat mengubahnya, terimalah, biarkan itu ada, dan perlakukan hal itu dengan benar, karena engkau dapat hidup berdampingan dengan kekurangan ini, dengan kelemahan ini—memilikinya tidak akan memengaruhimu dalam mengikuti Tuhan dan melaksanakan tugasmu. Asalkan engkau mampu menerima kebenaran, dan melaksanakan tugasmu dengan sebaik mungkin, engkau tetap dapat diselamatkan; itu tidak akan memengaruhi penerimaanmu akan kebenaran dan tidak akan memengaruhimu dalam memperoleh keselamatan. Oleh karena itu, engkau tidak boleh sering dikekang oleh kekurangan atau kelemahan tertentu dalam kemanusiaanmu, juga tidak boleh sering menjadi negatif dan berkecil hati, atau bahkan meninggalkan tugasmu dan berhenti mengejar kebenaran, kehilangan kesempatanmu untuk diselamatkan, untuk alasan yang sama. Itu benar-benar tidak sepadan; itulah yang akan dilakukan orang yang bodoh dan tidak berpengertian.

Ada orang-orang, sebanyak apa pun mereka berlatih, hanya mampu mencapai nada tengah saat bernyanyi dan tidak mampu mencapai nada tinggi. Jadi, apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal ini? Nyanyikan saja nada-nada dalam rentang tengah dan rendah; tidak masalah untuk hanya menyanyikan nada-nada tersebut dengan baik. Jika engkau selalu ingin menantang dirimu sendiri dengan berkata, “Aku bagus dalam menyanyikan nada-nada tengah. Aku ingin menantang diriku untuk mencapai nada-nada tinggi,” maka sekalipun engkau berhasil dalam tantangan ini, itu tidak akan ada artinya, dan itu bukan berarti engkau telah memperoleh kebenaran. Paling-paling, itu hanya berarti engkau telah memperoleh keterampilan tambahan, engkau mampu melaksanakan tugas tambahan, engkau mampu menyanyikan lebih banyak lagu, dan engkau dapat lebih sering menjadi pusat perhatian. Namun, untuk apa semua itu? Apakah lebih sering menjadi pusat perhatian berarti bahwa engkau lebih banyak menerapkan kebenaran? Apakah ada hubungan antara kedua hal ini? (Tidak.) Jika engkau mampu menyanyikan nada tengah, nyanyikanlah itu dengan baik. Jika engkau tidak mampu menyanyikan nada tinggi dengan baik, tetapi bersikeras menyanyikannya dengan susah payah, dan pada akhirnya, engkau tidak mampu menyanyikannya dengan benar, dan juga membuat dirimu sendiri sakit karena kelelahan, Tuhan tidak akan mengingat hal ini. Tidak menjadi masalah apakah engkau mampu menyanyikan nada tinggi atau nada tengah, selama engkau mampu bernyanyi dengan baik, dan penuh pengabdian serta mengerahkan segenap kemampuan dalam tugasmu, tanpa bersikap asal-asalan, tanpa bersikap licin dan bermalas-malasan, tanpa berbuat jahat secara sembrono, tanpa melontarkan ide yang muluk-muluk, dan engkau berusaha—baik dalam hal teknik, emosi, kualitas nada, maupun tinggi rendahnya suara—untuk bernyanyi dengan cara yang sesuai standar, indah, dan menyentuh hati, serta bernyanyi dengan cara yang dapat menggerakkan orang, menenangkan hati orang di hadapan Tuhan, dan mendidik kerohanian orang ketika mereka mendengarkanmu, ini berarti engkau sedang melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar. Jika engkau selalu ingin menantang batas-batasmu, dan selalu ingin membuat terobosan pribadi serta melampaui dirimu sendiri, ini menyingkapkan watak rusak Iblis dalam dirimu, dan ini berarti tidak sedang melaksanakan tugasmu. Setelah engkau melakukan pekerjaanmu sendiri dengan semestinya, dan melakukan apa yang mampu kaucapai dengan semestinya, tidak masalah bagimu untuk mempelajari sesuatu yang bermanfaat bagi tugasmu di waktu luangmu, tetapi ini bukanlah yang Tuhan tuntut. Misalkan engkau menyanyikan nada-nada tengah dengan baik, dan di waktu luangmu engkau berlatih menyanyikan nada-nada tinggi. Setelah kurun waktu tertentu, engkau membuat terobosan, dan setelah dua hingga tiga tahun bekerja keras, engkau juga mampu menyanyikan nada-nada tinggi dengan baik. Engkau mampu menyanyikan nada-nada tengah dan nada-nada tinggi, serta melaksanakan kedua tugas ini; engkau mampu melaksanakan kedua tugas ini berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan bernyanyi dengan segenap hati, tanpa bersikap asal-asalan, tanpa bersikap licin atau bermalas-malasan, atau tanpa melontarkan ide yang muluk-muluk. Ini bahkan lebih baik, ini adalah perbuatan baik, dan Tuhan akan mengingatnya. Namun, katakanlah engkau tidak dapat mencapai hal ini, dan tetap selalu berpikir, “Tuhan memiliki pengharapan yang tinggi terhadapku, bukankah aku bersikap licin dan bermalas-malasan jika aku hanya menyanyikan nada-nada tengah? Tuhan tidak puas!” Itu adalah imajinasimu sendiri. Engkau sedang menduga-duga tentang Tuhan, dan sedang menerapkan “menilai yang mulia dengan menggunakan standar yang hina”. Tuhan tidak mengajukan tuntutan seperti itu terhadapmu. Yang Tuhan tuntut darimu adalah agar engkau melakukan dengan baik apa yang seharusnya kaulakukan dalam lingkup kualitas dan kemampuan bawaanmu, dan jika engkau melakukannya dengan baik berdasarkan prinsip-prinsip yang Tuhan tuntut, Tuhan sudah memberimu nilai sempurna. Namun, jika engkau tidak berusaha melakukan dengan baik apa yang mampu kaucapai, dan engkau tidak melakukannya berdasarkan prinsip, dan engkau selalu bersikap licin serta bermalas-malasan, selalu ingin melontarkan ide yang muluk-muluk, dan engkau tidak berlatih berbagai teknik bernyanyi, tetapi masih ingin menantang batas-batasmu, berarti tindakanmu ini tidak bernalar. Ini adalah perwujudan dari kecongkakan dan kebodohan, dan Tuhan tidak akan berkenan. Dia sama sekali tidak akan berkata, “Orang ini mampu menyanyikan nada-nada tengah dan dia juga berusaha untuk menyanyikan nada-nada tinggi. Meskipun dia tidak mampu menyanyikan nada-nada tinggi dengan baik, dia sungguh-sungguh berusaha, dan itu sudah cukup.” Tuhan tidak akan memandangmu dengan cara seperti itu, jadi jangan merasa bangga akan dirimu sendiri. Tuhan hanya mengamati apakah engkau berperilaku dengan cara yang sesuai dengan tempatmu, dan apakah engkau adalah orang yang melaksanakan tugas makhluk ciptaan dengan baik. Dia mengamati apakah dalam pelaksanaan tugasmu, engkau mencurahkan segenap hati dan kekuatanmu dalam melakukannya dengan kondisi bawaan yang telah Tuhan berikan kepadamu, dan apakah engkau bertindak berdasarkan prinsip dan mencapai hasil yang Tuhan inginkan. Jika engkau bisa mencapai semua hal ini, Tuhan akan memberimu nilai sempurna. Jika engkau tidak melakukan hal-hal berdasarkan tuntutan Tuhan, dan sekalipun engkau berusaha keras dan mengerahkan upaya, semua yang kaulakukan hanyalah pamer dan menyombongkan dirimu sendiri, dan engkau tidak bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran atau tidak mencurahkan segenap hati dan kekuatanmu untuk memuaskan Tuhan dalam pelaksanaan tugasmu. Dengan demikian, perwujudan dan perilakumu itu menjijikkan bagi Tuhan. Mengapa Tuhan jijik akan hal itu? Tuhan berkata bahwa engkau tidak berfokus pada tugas yang semestinya, engkau belum mengerahkan segenap hati, kekuatan, atau pikiranmu untuk melaksanakan tugasmu, dan engkau tidak menempuh jalan yang benar. Kualitas, karunia dan bakat yang telah Tuhan berikan kepadamu sudah memadai—hanya saja engkau tidak merasa puas, tidak penuh pengabdian pada tugasmu, tidak pernah tahu tempatmu, selalu ingin melontarkan ide yang muluk-muluk dan pamer, sehingga pada akhirnya mengacaukan tugasmu. Engkau belum menggunakan kualitas, karunia dan bakat yang Tuhan berikan kepadamu, engkau belum berusaha sepenuhnya, dan engkau belum memperoleh hasil apa pun. Meskipun engkau mungkin cukup sibuk, Tuhan berkata engkau seperti badut, bukan orang yang tahu tempatnya dan berfokus pada tugas yang semestinya. Tuhan tidak menyukai orang-orang semacam ini. Oleh karena itu, apa pun rencana dan tujuanmu, jika pada akhirnya engkau tidak melaksanakan tugasmu berdasarkan prinsip-prinsip yang dituntut oleh Tuhan dengan segenap hati, segenap pikiran, dan segenap kekuatanmu, berdasarkan kualitas, karunia, bakat, kemampuan, dan kondisi bawaan lain yang telah Tuhan berikan kepadamu, Tuhan tidak akan mengingat apa yang telah kaulakukan, dan engkau tidak sedang melaksanakan tugasmu, tetapi sedang melakukan kejahatan.

Sudahkah engkau memahami prinsip penerapan tentang bagaimana memperlakukan kondisi bawaanmu dengan benar—yaitu, kondisi, kelebihan, dan kekuranganmu sendiri? (Ya.) Apa langkah yang pertama? Pertama, manfaatkan semaksimal mungkin karunia, kemampuan, dan kelebihan bawaan dan yang sudah ada, yang telah Tuhan berikan kepadamu, serta keterampilan teknis atau profesional yang mampu kauperoleh dan capai, serta jangan menahan diri. Jika engkau telah memuaskan Tuhan dalam semua hal ini dan engkau merasa bahwa engkau masih dapat mencapai tingkat yang lebih tinggi, maka lihatlah keterampilan teknis atau profesional mana yang dapat kautingkatkan atau kauterobos, dalam lingkup yang dapat dicapai dengan kualitasmu. Engkau dapat terus belajar dan berkembang berdasarkan apa yang mampu kaucapai dengan kualitasmu sendiri. Jadi, bagaimana orang harus menerapkan untuk dapat melepaskan gagasan dan imajinasi mereka tentang pekerjaan Tuhan? Pertama-tama, engkau harus memahami apa kondisi bawaanmu, apa yang telah Tuhan berikan kepadamu, bagaimana engkau harus memanfaatkan hal-hal ini, bagaimana cara memaksimalkan potensinya dan memanfaatkannya semaksimal mungkin, serta mengubahnya menjadi syarat dasar—bukan hambatan—bagimu untuk melaksanakan tugasmu dengan penuh pengabdian. Pahami kelebihanmu sendiri dan biarkan itu berperan. Pahami kekurangan dan keterbatasanmu sendiri, dan jika engkau dapat mengubahnya dalam waktu singkat, lakukanlah itu; jika itu tidak mudah untuk diubah, jangan biarkan itu menjadi batu sandungan atau hambatan dalam proses pelaksanaan tugasmu, jangan dikekang atau dipengaruhi oleh hal itu, dan jangan dibelenggu atau dibatasi oleh hal itu. Misalnya, engkau terlahir dengan kesehatan yang buruk dan keadaan tubuh yang lemah, dan engkau terus-menerus ingin mengatasinya, dan ingin dapat makan, minum, dan begadang seperti orang normal, tetapi Tuhan tidak memberimu modal itu. Dengan demikian, engkau harus menjalani setiap hari berdasarkan kondisimu sendiri, dan melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip-prinsip yang dituntut oleh Tuhan. Jangan menantang dirimu sendiri, dan jangan biarkan kekurangan dan keterbatasanmu menjadi batu sandungan dan hambatan di jalanmu dalam mengikut Tuhan, melaksanakan tugasmu, dan mengejar kebenaran; jangan biarkan hal itu menjadi pemicu bagimu untuk bersikap negatif, dan terlebih lagi, jangan menyerah dalam mengejar kebenaran atau melaksanakan tugasmu, atau jangan merasa iri dan benci terhadap orang lain hanya karena engkau memiliki keterbatasan, kekurangan, dan kelemahan tertentu—jangan ada satu pun dari hal ini. Engkau harus memperlakukan keterbatasan dan kekuranganmu sendiri dengan benar; jika engkau tidak dapat mengubahnya, engkau harus membiarkannya ada, lalu mencari kebenaran untuk memahami maksud-maksud Tuhan, dan mampu memperlakukannya dengan benar, serta tidak dikekang olehnya. Mengapa engkau harus melakukan itu? Inilah nalar yang harus dimiliki oleh kemanusiaan yang normal. Jika nalar kemanusiaanmu normal, engkau harus menghadapi keterbatasan dan kekuranganmu dengan cara yang benar; engkau harus mengakui dan menerimanya. Ini bermanfaat bagimu. Menerimanya bukan berarti dikekang olehnya, juga bukan berarti engkau sering bersikap negatif karenanya, melainkan itu berarti tidak dikekang olehnya, menyadari bahwa engkau hanyalah salah seorang dari manusia biasa yang rusak, dengan keterbatasan dan kekuranganmu sendiri, tanpa ada yang dapat kausombongkan, bahwa Tuhanlah yang meninggikan manusia untuk melaksanakan tugas mereka, dan bahwa Tuhan bermaksud untuk mengerjakan firman dan hidup-Nya ke dalam diri mereka, memungkinkan mereka untuk memperoleh keselamatan dan melepaskan diri dari pengaruh Iblis—bahwa ini sepenuhnya Tuhan meninggikan manusia. Setiap orang memiliki kekurangan dan keterbatasan. Engkau harus membiarkan kekurangan dan keterbatasanmu itu hidup berdampingan dengan dirimu, tidak menghindarinya atau menutupinya, dan tidak sering merasa tertekan dalam hatimu atau bahkan selalu merasa rendah karenanya. Engkau tidak rendah; jika engkau mampu melaksanakan tugasmu dengan segenap hati, segenap kekuatan, dan segenap pikiranmu dengan sebaik mungkin, dan engkau memiliki hati yang tulus, maka engkau sama berharganya seperti emas di hadapan Tuhan. Jika engkau tidak mampu membayar harga dan kurang setia dalam melaksanakan tugasmu, maka sekalipun kondisi bawaanmu lebih baik daripada rata-rata orang, engkau tidak berharga di hadapan Tuhan, engkau bahkan tidak seharga sebutir pasir. Sudahkah engkau mengerti? (Ya.) Baik itu penampilan alamimu, kualitas alami dan bakat, atau keterbatasan dan kekurangan dalam beberapa aspek kemanusiaanmu, jangan biarkan hal itu mengekangmu dan memengaruhi kesetiaan dan ketundukanmu kepada Tuhan, jangan biarkan hal itu memengaruhi pengejaranmu akan kebenaran, dan tentu saja, terlebih lagi jangan biarkan hal itu memengaruhi hal besar keselamatanmu. Engkau harus memperlakukan keterbatasan dan kekuranganmu dengan benar dan membiarkannya hidup berdampingan denganmu, yang berarti engkau tidak boleh lagi berusaha mengubahnya, karena itu tidak akan sedikit pun memengaruhi pelaksanaan tugasmu dengan segenap hati, pikiran, dan kekuatanmu, dan tentu saja, itu juga tidak akan memengaruhi pelaksanaan tugasmu berdasarkan prinsip, apalagi memengaruhi pengejaran seumur hidupmu akan kebenaran dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, ataupun caramu dalam memandang orang atau hal-hal dan caramu dalam berperilaku dan bertindak selama proses mengejar kebenaran. Tentu saja, engkau tidak boleh selalu menuntut dirimu sendiri dengan berpikir, “Jangan tunjukkan kekurangan ini, jangan biarkan orang lain melihat keterbatasanku, dan jangan biarkan orang lain memandang rendah diriku!” Jika engkau melakukannya, engkau akan menjalani kehidupan yang sangat melelahkan. Jika engkau membiarkan keterbatasan dan kekuranganmu hidup berdampingan denganmu, maka biarkanlah itu tetap ada, dan sekalipun orang lain melihat kekuranganmu, ini bahkan mungkin bermanfaat bagimu, dan juga merupakan perlindungan yang akan mencegahmu menjadi congkak dan sombong. Tentu saja, bagi banyak orang, dibutuhkan keberanian untuk memperlihatkan keterbatasan dan kekurangan mereka sendiri. Ada orang-orang yang berkata, “Setiap orang memperlihatkan keunggulan dan kelebihannya masing-masing. Siapa yang dengan sengaja memperlihatkan kelemahan dan kekurangannya sendiri?” Bukan berarti engkau sengaja memperlihatkannya, tetapi engkau membiarkan itu terlihat. Misalnya, jika engkau pemalu dan sering merasa gugup saat berbicara di depan banyak orang, engkau dapat berinisiatif untuk memberi tahu orang lain, “Aku mudah gugup saat berbicara; aku hanya meminta agar semua orang bersikap pengertian dan tidak mencari-cari kesalahanku.” Engkau berinisiatif untuk memperlihatkan keterbatasan dan kekuranganmu kepada semua orang, agar mereka bersikap pengertian dan menoleransi dirimu, dan agar semua orang mengenalmu. Makin semua orang mengenalmu, makin hatimu akan merasa tenang, dan makin engkau tidak akan dikekang oleh keterbatasan dan kekuranganmu. Ini justru akan bermanfaat dan membantumu. Selalu menutupi keterbatasan dan kekuranganmu membuktikan bahwa engkau tidak ingin hidup berdampingan dengannya. Jika engkau membiarkan keterbatasan dan kekuranganmu hidup berdampingan denganmu, engkau harus memperlihatkannya; jangan merasa malu atau berkecil hati, dan jangan merasa lebih rendah daripada orang lain, atau menganggap dirimu tidak baik dan tidak memiliki harapan untuk diselamatkan. Selama engkau mampu mengejar kebenaran, dan mampu melaksanakan tugasmu dengan segenap hati, segenap kekuatan, dan segenap pikiranmu berdasarkan prinsip, serta hatimu tulus, dan engkau tidak bersikap asal-asalan terhadap Tuhan, berarti ada harapan bagimu untuk diselamatkan. Jika seseorang berkata, “Lihat betapa tidak berguna dan pemalunya dirimu. Engkau menjadi sangat gugup hanya dengan mengucapkan beberapa kata, dan seluruh wajahmu memerah,” maka engkau harus berkata, “Kualitasku buruk dan aku tidak pandai berbicara. Jika kalian mendorongku, aku akan memiliki keberanian untuk berlatih berbicara.” Jangan berpikir bahwa engkau tidak baik, atau bahwa engkau adalah orang yang memalukan. Karena engkau tahu bahwa ini adalah keterbatasan dan masalah dalam kemanusiaanmu, engkau harus menghadapinya dan menerimanya. Jangan terpengaruh karena hal itu dengan cara apa pun. Mengenai kapan keterbatasan dan kekurangan ini akan berubah, jangan khawatirkan dirimu dengan hal itu. Berfokus sajalah pada hidup dan melaksanakan tugasmu secara normal dengan cara ini. Engkau hanya perlu mengingat, bahwa keterbatasan dan kekurangan dalam kemanusiaan ini bukanlah hal-hal negatif atau watak yang rusak, dan selama itu bukan watak yang rusak, itu tidak akan memengaruhi pelaksanaan tugasmu atau pengejaranmu akan kebenaran, apalagi memengaruhimu dalam memperoleh keselamatan; tentu saja, yang jauh lebih penting adalah bahwa hal itu tidak akan memengaruhi cara Tuhan memandangmu. Bukankah itu menenangkan pikiranmu? (Ya.) Jika engkau masih khawatir dipandang rendah oleh orang lain, itu adalah masalah watak congkakmu, dan engkau harus membereskan watak congkak ini. Inilah jalan penerapan untuk memperlakukan keterbatasan dan kekuranganmu sendiri dengan benar. Bukankah menerapkan dengan cara ini memudahkanmu untuk melepaskan hal-hal ini dan tidak lagi dikekang olehnya? (Ya.)

Apakah pelaksanaan tugas seseorang secara normal serta keterbatasan dan kekurangan dalam kemanusiaannya akan saling memengaruhi? (Melalui persekutuan yang Tuhan sampaikan, sekarang aku mengerti bahwa keterbatasan dan kekurangan dalam kemanusiaan bukanlah watak yang rusak, dan bahwa hal itu tidak akan memengaruhi pelaksanaan tugas orang secara normal. Selama orang melaksanakan tugasnya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, mereka akan mendapatkan hasil yang baik. Mengenai keterbatasan dan kekurangan dalam kemanusiaan, jika kami mampu mengatasinya, kami dapat melakukannya. Jika kami tidak dapat mengatasinya dalam jangka waktu singkat, kami harus membiarkannya tetap ada, dan mampu memperlakukannya dengan benar.) Jika tingkat pendidikanmu rendah, tetapi engkau perlu menggunakan pengetahuan akademis dalam tugasmu, bukankah ini merupakan suatu kekurangan? (Ya.) Lalu bagaimana agar kesulitan ini dapat diatasi? (Aku dapat melakukan tugas yang sesuai dengan tingkat pendidikanku. Atau, jika tugas ini sesuai denganku, tetapi membutuhkan pengetahuan akademis tertentu, aku dapat mencari saudara-saudari yang terpelajar untuk bekerja sama denganku—kami dapat memanfaatkan kelebihan satu sama lain untuk menutupi kelemahan kami, dan melaksanakan tugas ini dengan baik bersama-sama.) Bisakah kebenaran menutupi tingkat pendidikan yang rendah? (Bisa, karena ketika orang memiliki kebenaran, mereka mampu mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai hal.) Pendidikan adalah sesuatu yang berada pada tingkat pengetahuan. Sebanyak apa pun pengetahuanmu, jika engkau tidak memahami kebenaran, maka ketika engkau berbicara atau menulis artikel, engkau hanya akan dapat menggunakan tata bahasa yang benar, engkau tidak akan mampu menjelaskan dengan gamblang atau menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan kebenaran. Oleh karena itu, pendidikan tidaklah penting; kebenaran lebih penting daripada pendidikan. Tentu saja, jika engkau tidak memiliki dasar pendidikan, dan jika tugas yang kaulaksanakan berkaitan dengan pengetahuan akademis, engkau tidak akan cakap di dalamnya. Namun, jika engkau memahami kebenaran, engkau dapat membimbing orang lain—engkau dapat melakukan pemeriksaan dalam hal prinsip-prinsip kebenaran. Jika engkau berpendidikan rendah dan kurang memiliki kemampuan untuk mengungkapkan dirimu, dan engkau ingin menyampaikan khotbah atau mempersekutukan kebenaran, engkau dapat mencari orang yang terpelajar untuk membantumu merapikan drafmu. Dengan demikian, akan mudah bagimu untuk mencapai hasil ketika engkau menyampaikan persekutuan atau berkhotbah. Namun setidaknya, engkau harus memahami kebenaran. Jika engkau tidak memahami kebenaran, dan juga tidak berpendidikan, engkau tidak akan mampu melaksanakan tugas-tugas yang ada kaitannya dengan pengetahuan akademis, jadi engkau harus melaksanakan tugas yang sesuai dengan tingkat pendidikanmu. Bukankah ini menyelesaikan masalahnya? (Ya.) Jadi, mengejar kebenaran adalah hal yang terpenting, dari perspektif mana pun engkau memandangnya. Engkau bisa menghindar dari keterbatasan dan kekurangan dalam kemanusiaanmu, tetapi jangan pernah menghindari jalan mengejar kebenaran. Sesempurna atau seluhur apa pun kemanusiaanmu, atau sekalipun engkau memiliki lebih sedikit kekurangan dan keterbatasan, serta memiliki lebih banyak kelebihan, dibandingkan orang lain, ini tidak menandakan bahwa engkau memahami kebenaran, dan ini juga tidak dapat menggantikan pengejaranmu akan kebenaran. Sebaliknya, jika engkau mengejar kebenaran, memahami banyak kebenaran, dan memiliki pemahaman yang cukup mendalam dan nyata akan kebenaran, ini akan melengkapi banyak keterbatasan dan masalah dalam kemanusiaanmu. Misalnya, katakanlah engkau pemalu dan introver, bicaramu terbata-bata, dan kurang berpendidikan—yang berarti, engkau memiliki banyak keterbatasan dan kekurangan—tetapi engkau memiliki pengalaman nyata, dan meskipun engkau terbata-bata ketika berbicara, engkau mampu mempersekutukan kebenaran dengan jelas, dan persekutuan ini mendidik kerohanian setiap orang ketika mereka mendengarnya, menyelesaikan masalah, memungkinkan orang untuk keluar dari kenegatifan, dan menghilangkan keluhan serta kesalahpahaman mereka tentang Tuhan. Lihat, meskipun engkau berbicara dengan terbata-bata, perkataanmu dapat menyelesaikan masalah—betapa pentingnya perkataan ini! Ketika orang awam mendengarnya, mereka mengatakan bahwa engkau adalah orang yang tidak berpendidikan, dan engkau tidak mengikuti kaidah tata bahasa ketika berbicara, dan terkadang kata-kata yang kaugunakan juga tidak benar-benar tepat. Mungkin engkau menggunakan bahasa daerah, atau bahasa sehari-hari, dan kata-katamu kurang berkelas dan bergaya seperti kata-kata orang berpendidikan tinggi yang berbicara dengan sangat fasih. Namun, persekutuanmu mengandung kenyataan kebenaran, yang dapat menyelesaikan kesulitan orang, dan setelah orang mendengarnya, semua awan gelap di sekitar mereka lenyap, dan semua masalah mereka terselesaikan. Engkau lihat, bukankah memahami kebenaran itu penting? (Ya.) Katakanlah engkau tidak memahami kebenaran, dan meskipun engkau memiliki pengetahuan akademis dan berbicara dengan fasih, ketika semua orang mendengarmu berbicara, mereka berpikir, “Perkataanmu hanyalah doktrin, tidak ada sedikit pun kenyataan kebenaran di dalamnya, dan sama sekali tidak dapat menyelesaikan masalah nyata, jadi bukankah semua perkataanmu ini kosong? Engkau tidak memahami kebenaran. Bukankah engkau hanyalah orang Farisi?” Meskipun engkau membicarakan banyak doktrin, masalah tetap tidak terselesaikan, dan engkau berpikir, “Aku berbicara dengan sangat tulus dan sungguh-sungguh. Mengapa kalian belum memahami apa yang kukatakan?” Engkau menyampaikan banyak sekali doktrin, tetapi mereka yang negatif tetap negatif, dan mereka yang memiliki kesalahpahaman tentang Tuhan tetap memiliki kesalahpahaman tersebut, dan tak satu pun kesulitan yang ada dalam pelaksanaan tugas mereka telah terselesaikan—ini berarti bahwa perkataan yang kauucapkan hanyalah omong kosong. Sebanyak apa pun keterbatasan dan kekurangan yang ada dalam kemanusiaanmu, jika perkataan yang kauucapkan mengandung kenyataan kebenaran, persekutuanmu akan dapat menyelesaikan masalah; jika perkataan yang kauucapkan adalah doktrin, dan tidak terdapat sedikit pun pengetahuan nyata, maka sebanyak apa pun engkau berbicara, engkau tidak akan dapat menyelesaikan masalah nyata yang orang miliki. Dengan cara apa pun orang memandangmu, selama hal-hal yang kaukatakan tidak sesuai dengan kebenaran, dan tidak sesuai keadaan orang, ataupun menyelesaikan kesulitan yang orang miliki, orang-orang tidak akan mau mendengarkanmu. Jadi, mana yang lebih penting: kebenaran atau kondisi orang-orang itu sendiri? (Kebenaran lebih penting.) Mengejar kebenaran dan memahami kebenaran adalah hal yang paling penting. Jadi, apa pun keterbatasan yang kaumiliki dalam hal kemanusiaanmu atau kondisi bawaanmu, engkau tidak boleh dikekang oleh hal-hal tersebut. Sebaliknya, engkau harus mengejar kebenaran, dan melengkapi berbagai keterbatasanmu dengan memahami kebenaran, dan jika engkau menemukan beberapa kekurangan dalam dirimu, engkau harus segera memperbaikinya. Ada orang-orang yang tidak berfokus mengejar kebenaran, dan sebaliknya selalu berfokus menyelesaikan kesulitan, kekurangan, dan keterbatasan dalam kemanusiaan mereka, serta memperbaiki masalah dalam kemanusiaan mereka, dan ternyata mereka telah berusaha keras selama bertahun-tahun tanpa mendapatkan hasil yang jelas, dan akibatnya mereka merasa kecewa dengan diri mereka sendiri, dan berpikir bahwa kemanusiaan mereka terlalu buruk dan bahwa mereka tidak dapat diselamatkan. Bukankah ini sangat bodoh?

3. Untuk Memperoleh Kebenaran dan Hidup Orang Harus Mengejar Kebenaran dan Membereskan Watak Rusak Mereka

Ada orang-orang yang terlihat lemah lembut, toleran, dan sabar; mereka berbicara dengan penuh sopan santun dan melaksanakan pekerjaan secepat dan sekuat kilat dengan sikap berwibawa. Kemanusiaan mereka tampak sangat sempurna, dan mereka memiliki sikap standar seorang pemimpin. Namun, mereka sama sekali tidak memahami kebenaran, mereka berusaha menggunakan doktrin untuk menyelesaikan segala macam masalah, dan mereka tidak mampu melakukan pekerjaan substansial apa pun ataupun menerapkan pengaturan kerja. Bukankah mereka tidak berguna? Mereka adalah khas orang Farisi. Di luarnya, orang Farisi terlihat tak bercela dalam berpakaian, bermartabat, serta tenang dan percaya diri; mereka berbudaya, sangat beretika, sopan, penuh kasih, toleran, dan sabar. Sikap mereka sangat pantas, dan mereka berbicara kepada orang lain dengan sangat lemah lembut, santun, dan rendah hati. Engkau tidak dapat melihat ketidaksempurnaan, celah, atau kekurangan apa pun dalam diri mereka. Dinilai dari kemanusiaannya, mereka tampak sangat dapat diandalkan, berwawasan luas, beradab, dan anggun, persis seperti pria-pria berbudaya dan elegan yang dibicarakan oleh orang Tionghoa. Kemanusiaan mereka terlihat sempurna, dan di luarnya, tidak ada kesalahan yang dapat ditemukan pada mereka, tetapi apakah mereka memahami maksud-maksud Tuhan? Apakah mereka memahami prinsip untuk melakukan segala macam hal? Orang-orang ini mampu berbicara selama berjam-jam di setiap pertemuan, dan mereka yang tidak memahami kebenaran memuja mereka dengan penuh kekaguman, berpikir bahwa mereka berbicara dengan sangat fasih, dan mengungkapkan diri dengan cara yang sangat jelas dan logis. Namun, mereka yang memahami kebenaran tahu setelah mendengarkan orang-orang ini bahwa yang mereka bicarakan hanyalah doktrin, dan bahwa itu tidak menyelesaikan kesulitan nyata orang dengan menargetkan masalah mereka. Orang-orang ini mengabaikan kesulitan nyata yang sebenarnya orang miliki, dan hanya tahu bagaimana mengkhotbahkan doktrin kosong dan berbicara tanpa henti tentang teori yang muluk-muluk dan hampa. Setelah berbicara, mereka bahkan merasa sangat bangga akan diri mereka sendiri, mengira bahwa mereka memahami kebenaran dan memiliki kenyataan kebenaran. Sebenarnya, yang mereka usahakan hanyalah menyamarkan penampilan luar dari kemanusiaan mereka untuk membuatnya tampak sempurna dan elegan, membuatnya terlihat luhur dan agung. Namun, esensi dan watak rusak mereka yang menentang Tuhan belum berubah sedikit pun. Gagasan mereka tentang Tuhan, pemberontakan mereka terhadap-Nya, kesalahpahaman, kewaspadaan, dan kecurigaan mereka terhadap Tuhan, dan terutama tuntutan mereka yang tidak masuk akal serta keinginan mereka yang berlebihan terhadap Tuhan memenuhi seluruh pikiran mereka. Mereka sama sekali tidak mengejar kebenaran, mereka juga sama sekali tidak menerima kebenaran. Jadi, menggambarkan kemanusiaan mereka sebagai “sempurna” adalah menggunakan “sempurna” dalam arti yang merendahkan, karena tidak ada kemanusiaan yang sempurna; “kesempurnaan” mereka hanyalah kedok dan penyamaran. Kemanusiaan tanpa kekurangan itu tidak ada; itu hanyalah kedok, jangan memercayai mereka. Makin orang terlihat sempurna di luarnya, makin engkau harus waspada terhadap mereka, mengamati mereka, dan membedakan mereka. Bagaimana engkau membedakan mereka? Berinteraksilah lebih banyak dengan mereka, bicaralah lebih banyak dengan mereka, dan lihat apakah mereka mengenal diri mereka sendiri. Misalkan mereka berkata, “Aku ini setan, aku ini Iblis, aku menentang Tuhan, aku rusak! Aku orang berdosa, seorang pendosa besar, Tuhan tidak berkenan akan aku, Tuhan membenciku!” atau, “Aku buta dan bodoh, miskin dan menyedihkan! Aku kotor, aku najis!” Adakah fakta nyata dalam perkataan ini? Adakah pemahaman yang substansial? (Tidak ada.) Mereka sama sekali tidak memahami watak rusak mereka sendiri; mereka bahkan tidak mengakui fakta bahwa mereka memiliki watak yang rusak. Mereka hanya belajar mengucapkan kata-kata kosong dan beberapa teori. Kata-kata dan teori kosong ini bukanlah pemahaman yang berasal dari apa yang telah mereka rasakan atau alami di lubuk hati mereka; itu hanyalah kata-kata yang enak didengar, semuanya hanyalah kedok yang mereka tampilkan. Jika engkau kemudian meminta mereka untuk berbicara tentang pengalaman mereka sendiri, bagaimana mereka memahami watak rusak mereka sendiri, dan pemangkasan apa yang telah mereka jalani, serta firman Tuhan mana yang telah mereka baca untuk membereskan watak rusaknya, mereka bertindak seolah-olah tidak mendengarmu, dan kembali mengucapkan sekumpulan kata-kata tak berguna: “Kualitasku rendah, aku terlahir sebagai orang berdosa, aku hanyalah orang hina di tumpukan kotoran, aku tidak layak menerima keselamatan dari Tuhan! Aku memiliki watak yang rusak, dan aku tidak mampu memberi kesaksian tentang Tuhan di mana pun aku berada; aku hanya suka memiliki status.” Jika engkau bertanya dengan cara apa mereka berusaha menyelesaikan hal ini, mereka tetap akan memberimu jawaban yang tidak ada kaitannya: “Orang tidak seharusnya memiliki status; begitu orang memiliki status, mereka sudah tamat. Mengejar status adalah keinginan yang berlebihan. Cobalah untuk menjadi orang yang paling tidak penting, dan di mana pun kau berada, duduklah di bangku terbawah, duduklah di tempat yang paling tidak mencolok. Orang haruslah rendah hati; ini disebut kerendahhatian.” Apakah mereka telah mengalami perubahan yang substansial? Apakah mereka memiliki pengalaman nyata? (Tidak.) Tak satu pun dari hal-hal ini telah terjadi. Apakah mereka memahami watak rusak mereka sendiri? (Tidak.) Mereka tidak memahami hal itu. Jadi, apakah mereka menerima kebenaran atau firman Tuhan? (Tidak.) Orang yang tidak mengakui bahwa mereka memiliki watak rusak tidak pernah menerima kebenaran. Jika mereka menerima kebenaran, mereka akan membandingkan setiap perkataan dan tindakan mereka serta perwujudan kerusakan mereka dengan firman Tuhan. Ketika mereka memperlihatkan kerusakan, mereka akan merenungkan diri mereka sendiri, bertanya pada diri sendiri mengapa, dalam konteks tertentu, mereka memperlihatkan kerusakan, dan apa yang mereka pikirkan serta apa yang mengendalikan mereka pada saat itu. Melalui penyingkapan firman Tuhan dan membuat perbandingan, mereka akan menemukan bahwa ini adalah watak yang rusak, dan bahwa mereka tidak sekudus atau semurni yang mereka bayangkan, bahwa ternyata mereka juga memiliki kelicikan, niat egois, ambisi, serta keinginan, dan bahwa mereka sama sekali bukan orang yang memiliki kenyataan kebenaran. Apakah mereka telah memiliki pengalaman seperti itu? Tidak. Mereka telah mengucapkan banyak perkataan, tetapi tak ada satu fakta pun yang membuktikan bahwa mereka mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak. Mereka telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi mereka sama sekali tidak memiliki pengalaman tentang kebenaran. Mereka hanya membicarakan doktrin, hanya berpikir bagaimana cara memasang kedok dan menghiasi diri mereka untuk menutupi kekurangan dan keterbatasan dalam kemanusiaan mereka. Mereka menghiasi diri dengan perilaku lahiriah, tindakan, ekspresi wajah, temperamen, dan sikap spiritualitas yang palsu, sementara watak rusak mereka tetap terbungkus rapat, kuat, dan aman di dalam diri mereka. Mereka sama sekali tidak menerima satu pun dari berbagai masalah watak rusak manusia yang Tuhan ungkapkan, atau berbagai pernyataan yang Tuhan gunakan untuk mengungkapkan watak-watak ini, dan mereka juga tidak memperhatikannya atau menyimpannya dalam hati; mereka hanya mengerahkan upaya untuk penampilan luar dari kemanusiaan mereka. Jika engkau kemudian meminta mereka untuk membicarakan pemahaman mereka tentang firman Tuhan, apakah mereka memiliki pemahaman atau penghayatan yang benar akan firman-Nya yang menghajar dan menghakimi, firman-Nya yang menyingkapkan watak rusak manusia, atau firman-Nya tentang watak Tuhan, mereka menghindari topik-topik nyata ini dan kembali melontarkan serangkaian teori rohani: “Tuhan adalah Sang Pencipta, Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, perbuatan Tuhan sungguh menakjubkan! Tuhan itu layak dipuji dan dimuliakan, Tuhan itu unik, otoritas dan kuasa Tuhan adalah yang tertinggi!” Orang-orang berkata, “Kalau begitu, bicarakanlah tentang pengalamanmu sendiri. Dalam hal apa kau melihat watak Tuhan dan kekudusan Tuhan?” Mereka menjawab, “Tuhan itu terlalu agung, manusia itu terlalu tidak berarti, manusia tidak layak! Di mata Tuhan, manusia lebih rendah bahkan daripada semut di tanah. Tuhan meninggikan manusia!” Apakah mereka memiliki pemahaman semacam ini sedikit pun? (Tidak.) Mereka sama sekali tidak memiliki pemahaman semacam ini. Orang macam apa mereka? (Orang Farisi yang munafik.) Mereka adalah orang Farisi yang munafik. Mereka tidak sedikit pun menerima kebenaran; firman Tuhan dan kebenaran hanyalah slogan dan doktrin di mata mereka. Mereka biasanya membaca firman Tuhan, menulis catatan renungan rohani, dan menghadiri pertemuan serta mendoa-bacakan firman Tuhan—mereka melakukan semua prosedur ini tanpa kehilangan satu pun atau tanpa melewatkan satu pun. Jadi, apa yang telah mereka serap dari membaca firman Tuhan ini? Apa yang telah mereka peroleh? Mereka tidak membaca firman Tuhan untuk memahami kebenaran, apalagi untuk mencocokkan firman-Nya dengan watak rusak mereka sendiri, dengan gagasan dan imajinasi mereka, atau dengan pemikiran dan pandangan mereka yang menyimpang, agar mereka dapat menyelesaikan masalah mereka, dan mulai memiliki jalan untuk diikuti dalam penerapan mereka. Mereka membaca firman Tuhan untuk memperlengkapi diri mereka dengan doktrin sehingga mereka dapat menceramahi dan mengajar orang lain di pertemuan. Yang mereka katakan selalu berbeda, dan mereka dapat berbicara terus-menerus dalam waktu yang lama, memilih firman Tuhan yang berbeda untuk dipersekutukan kepada orang yang berbeda, dengan tujuan membuat orang lain menghormati dan memuja mereka. Ada orang-orang yang sangat mahir dalam menyamarkan diri—hingga mencapai taraf apakah tercelanya mereka? Ketika mendengar firman yang Kusampaikan dan merasa itu bermanfaat, mereka menghafalkannya, lalu mencari kesempatan untuk pamer selama pertemuan. Khususnya, ketika mereka berada di antara kelompok orang-orang yang baru percaya—orang-orang yang belum banyak mendengar khotbah, dan yang tidak dapat mengingat firman Tuhan sekalipun telah membaca beberapa—mereka memanfaatkan kesempatan ini dan mulai pamer dan menyombongkan diri di antara orang-orang percaya baru tersebut. Setelah mendengarkan mereka, semua orang berpikir, “Orang ini telah diterangi oleh Roh Kudus, mereka rohani.” Menggunakan cara-cara seperti itu untuk menyombongkan diri agar orang lain menghormati dan memuja mereka—bukankah ini tercela? Bukankah ini menyesatkan orang? (Ya.) Ini menyesatkan orang.

Jika, di sepanjang hidupmu, engkau mencari prinsip-prinsip kebenaran dan mencari firman Tuhan sebagai dasar untuk membereskan watak rusakmu dan hal-hal dalam dirimu yang tidak sesuai dengan kebenaran, pada akhirnya engkau pasti akan menjadi orang yang memperoleh keselamatan. Namun misalkan, di sepanjang hidupmu, engkau memfokuskan upayamu dan mencari jalan untuk mengatasi kekurangan dan keterbatasan dalam kemanusiaanmu, merancang segala macam cara untuk menyingkirkan segala kekurangan dan keterbatasan itu dari dirimu, sehingga engkau dapat menjadi orang yang berbeda dari yang lain, sempurna, dan tanpa cela. Ada orang-orang yang bahkan berkata, “Aku ingin menjadi orang yang murni, orang yang luhur dan agung, orang yang melampaui semua kemanusiaan yang normal.” Biar Kuberitahukan kepadamu: Dengan melakukan ini, engkau telah gagal! Apa pun kekurangan atau keterbatasan dalam kemanusiaanmu yang berusaha kauatasi, itu tidak ada hubungannya dengan keselamatanmu, karena engkau tidak mengejar kebenaran untuk membereskan watak rusakmu. Jika engkau mengatasi keterbatasan dan kekurangan dalam kemanusiaanmu, paling-paling ini hanya berarti bahwa tidak ada kekurangan dalam kemanusiaan yang dapat dilihat dalam dirimu dari luar, dan di luarnya, engkau terlihat sempurna dan beradab. Belum lagi ada fakta bahwa kekurangan dan keterbatasan dalam kemanusiaanmu pada dasarnya mustahil untuk diubah; sekalipun itu diubah, kekurangan dan keterbatasanmu yang lebih besar—yakni watak rusakmu—masih tersembunyi di dalam dirimu! Makin engkau mengenakan kedok dan mengejar kemanusiaan yang sempurna yang tanpa kekurangan apa pun, makin watak rusakmu akan menjerat dan mengikatmu secara mendalam dan erat, membuatmu jauh makin congkak, licik, jahat, dan keras kepala. Lalu apa akibatnya? Itu membuatmu makin jauh dari kebenaran dan dari jalan mengejar kebenaran. Pada akhirnya, penyingkiran akan menjadi kesudahanmu, dan engkau akan tamat. Tidak mungkin Tuhan akan membuat pengecualian dan menyelamatkanmu hanya karena engkau tampak sempurna di luarnya atau terlihat sebagai orang yang murni. Sebaliknya, makin engkau mengejar kemanusiaan yang sempurna tanpa kekurangan, makin Tuhan akan membencimu dan tidak bekerja dalam dirimu. Namun, ada orang-orang yang sering kali merasa menyesal dan sedih karena mereka memperlihatkan watak yang rusak. Sementara merasa menyesal, mereka mengembangkan tekad untuk mengejar kebenaran, mereka mampu menanggung kesukaran dan membayar harga untuk memperoleh kebenaran, mereka gigih dalam membaca firman Tuhan setiap hari, berdoa kepada Tuhan, dan mencari kebenaran dalam segala hal. Dengan cara ini, mereka menjadi makin jelas tentang kebenaran, secara bertahap memperoleh jalan masuk, hasil, dan secara nyata hidup dalam segala aspek kebenaran. Pada akhirnya, ketika menghadapi berbagai macam orang, peristiwa, dan hal-hal, mereka memiliki prinsip-prinsip kebenaran yang sesuai untuk diterapkan dan digunakan untuk memeriksa. Setelah mengalami bertahun-tahun, melalui hajaran dan penghakiman Tuhan, pemangkasan, dan juga melalui harga yang telah mereka bayar dalam mengejar kebenaran, di dalam dirinya, mereka lambat laun mulai memiliki kebenaran sebagai hidup mereka. Harapan mereka untuk memperoleh keselamatan menjadi makin besar, dan kemungkinan mereka memberontak dan mengkhianati Tuhan menjadi jauh makin kecil. Meskipun keterbatasan dan kekurangan dalam kemanusiaan mereka serta kondisi bawaan mereka pada dasarnya tetap tidak berubah, watak rusak mereka terus mereda, mereka makin jarang menentang dan memberontak terhadap Tuhan, mereka makin disukai oleh Tuhan, makin mendidik kerohanian orang lain, dan makin layak untuk dipakai. Jika orang-orang seperti ini terus menempuh jalan ini, mereka pasti akan menjadi orang-orang yang memperoleh keselamatan; inilah orang-orang yang hendak Tuhan selamatkan melalui pekerjaan-Nya. Amatilah orang-orang di sekitarmu. Lihatlah siapa yang selalu gigih mengerahkan upaya yang tekun untuk penampilan, keterbatasan, kekurangan, dan kelemahan dalam kemanusiaan mereka, berusaha semaksimal mungkin untuk menutupi dan menyamarkan diri mereka demi mendapatkan penghormatan, kekaguman, dan pemujaan dari orang lain, serta demi memiliki status di hati orang-orang—orang-orang jenis ini adalah orang Farisi. Orang Farisi hanya memiliki satu hasil akhir: binasa bersama tikus. Jadi Kukatakan bahwa orang-orang jenis ini sudah tamat dan disingkirkan.

Dari awal hingga akhir, pekerjaan yang Tuhan lakukan bukanlah untuk mengubah keterbatasan dan kekurangan dalam kemanusiaan yang orang miliki, melainkan untuk memulihkan hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal. Yang ingin Tuhan ubah adalah watak rusak manusia. Tentu saja, Tuhan juga sering berfirman tentang menyingkirkan watak rusak manusia dan dengan demikian memungkinkan mereka untuk memperoleh keselamatan. Jadi, di atas landasan apa pemulihan kemanusiaan yang normal dibangun? Itu dibangun di atas landasan orang telah membuang watak rusak mereka. Kemanusiaan normal yang orang miliki secara bertahap dipulihkan berarti bahwa hati nurani mereka memperoleh perasaan, nalar mereka menjadi makin normal, dan mereka mampu melakukan hal-hal yang benar dan mengucapkan kata-kata yang benar dari perspektif kemanusiaan yang normal; mereka tidak menyebabkan kekacauan atau gangguan, ucapan dan tindakan mereka tidak impulsif, buta, atau terburu nafsu, tetapi sepenuhnya didasarkan pada prinsip-prinsip firman Tuhan, nalar mereka sangat normal, dan kemanusiaan mereka sangat jujur dan baik. Jadi, di atas dasar apa hal-hal ini dapat dicapai, dan tingkat pemulihan ini diperoleh? Ini diperoleh di atas dasar diubahnya watak rusak yang orang miliki, di atas dasar orang membuang watak rusak mereka dengan menerapkan kebenaran dan menerima penghakiman serta hajaran Tuhan. Namun, jika watak rusakmu tidak diubah atau dibuang, maka sekalipun kemanusiaanmu relatif baik dan engkau memiliki hati nurani dan nalar, tanpa kebenaran sebagai hidupmu, hati nurani dan nalarmu tidak dapat menjadi yang memimpin, dan engkau akan tetap sering dipengaruhi, didorong, dan dihasut oleh watak rusakmu untuk melakukan hal-hal yang bertentangan dengan hati nurani dan nalarmu. Oleh karena itu, sekalipun engkau memiliki sedikit rasa keadilan, itu hanyalah semacam harapan dan tekad. Engkau hanya memiliki sedikit kemanusiaan yang baik, tetapi karena watak rusakmu adalah hidupmu dan mengendalikanmu dari dalam, apa yang dapat kaucapai hanyalah tidak melakukan kejahatan dan tidak mengambil inisiatif untuk menipu dan menyakiti orang lain, yang sudah cukup baik. Dengan kata lain, engkau hanya dapat memastikan bahwa engkau tidak berbuat jahat ketika kepentingan pribadimu tidak terpengaruh, dan begitu kepentingan pribadimu terpengaruh, watak rusakmu akan muncul untuk menekan hati nurani dan nalarmu, membuatmu membela kepentingan dan hakmu sendiri dan dengan demikian, akan sangat sulit bagimu untuk membiarkan hati nurani dan nalar menjadi yang memimpin. Mengapa demikian? Karena kebenaran bukanlah hidupmu; sebaliknya, watak rusak Iblislah yang menjadi hidupmu. Oleh karena itu, engkau hanya dapat memperlihatkan sedikit hati nurani atau nalar dalam kemanusiaanmu ketika kepentinganmu tidak dirugikan. Begitu kepentinganmu dirugikan atau terancam, watak rusakmu akan segera muncul untuk menekan hati nurani dan nalarmu, membuatmu melakukan hal-hal yang bertentangan dengan hati nurani dan nalar—yaitu, hal-hal yang bertentangan dengan moralitas dan keadilan moral—dan engkau bahkan mungkin akan mampu melakukan apa pun. Tentu saja, dapat dikatakan bahwa semua tindakan ini bertentangan dengan kebenaran; hal ini tak terhindarkan. Oleh karena itu, apa yang orang jalani tidak bergantung pada kondisi kemanusiaan mereka, melainkan pada esensi kehidupan batin mereka. Jika mereka benar-benar memiliki kebenaran sebagai hidup mereka, kehidupan mereka akan mengandung kebenaran, firman Tuhan, dan jalan takut akan Tuhan serta menjauhi kejahatan. Dengan demikian, hati nurani dan nalar kemanusiaan normal mereka akan tetap berada dalam keadaan optimal dan mampu berfungsi, memungkinkan mereka untuk menerapkan kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip. Namun, jika esensi kehidupan yang orang miliki adalah watak rusaknya, maka hati nurani dan nalar mereka akan turun ke standar terendah, yaitu mereka sekadar tidak berada di bawah batas terendah kemanusiaan. Apakah batas terendah ini? “Aku tidak akan menyerang kecuali aku diserang; jika aku diserang, aku pasti akan menyerang balik;” “Gigi ganti gigi, mata ganti mata;” “Kuperlakukan orang lain sama seperti cara mereka memperlakukanku.” Apa lagi? “Lebih baik menjadi orang yang benar-benar hina daripada menjadi orang yang pura-pura bermartabat.” Ini adalah batas terendah orang-orang tidak percaya dalam cara mereka berperilaku. Bagi orang tidak percaya, mampu menerapkan dengan cara ini sudah sangat baik. Apa yang engkau semua pahami dari hal ini? Jika engkau tidak mengejar kebenaran, watak rusakmu tidak akan dibuang, esensi hidupmu tidak akan berubah, dan jika esensi hidupmu tidak berubah, maka hati nurani dan nalar kemanusiaan normalmu tidak akan dipulihkan dalam esensinya, dan hanya, dalam bentuknya, tidak akan berada di bawah batas terendah kemanusiaan. Namun, jika watak rusakmu telah dibuang dan esensi kehidupanmu telah berubah, maka hati nurani dan nalar kemanusiaan normalmu, hingga taraf tertentu, akan menjadi optimal dan meningkat. Apa yang dimaksud dengan “optimal” dan “meningkat” di sini? Artinya, hati nurani dan nalarmu mulai berfungsi secara normal—bukan hanya sekadar tidak melewati batas terendah, melainkan mencapai standar penerapan kebenaran. Orang-orang yang disebut baik di antara orang-orang tidak percaya hanya memperlihatkan sedikit hati nurani dan nalar, tidak melakukan kejahatan yang jelas, dan tidak melewati batas terendah keadilan moral. Ini sudah sangat baik; mereka dapat dianggap sebagai orang yang sangat baik. Namun, orang-orang yang memiliki kebenaran sebagai hidup mereka melebihi hal ini; mereka memiliki kemampuan untuk membedakan yang benar dan yang salah, serta mampu mengidentifikasi berbagai macam hal yang benar dan yang salah, serta mengidentifikasi berbagai jenis orang. Lalu, apa dasar mereka? Dasar mereka adalah prinsip-prinsip kebenaran. Mereka memiliki prinsip-prinsip kebenaran—bukankah ini jauh lebih tinggi daripada standar hati nurani dan nalar? (Ya.) Karena mereka memahami kebenaran dan memiliki kebenaran sebagai hidup mereka, dan dasar yang mereka gunakan untuk mengidentifikasi berbagai hal jauh lebih tinggi daripada standar orang rusak biasa, mereka akan dengan gigih bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran ketika menghadapi hal-hal yang rumit. Setelah memahami prinsip-prinsip kebenaran, pikiran mereka tidak akan bingung dan pemikiran mereka akan jernih. Apa artinya jernih? Itu berarti rasional. Serumit apa pun hal-hal yang mereka hadapi, prinsip-prinsip kebenaran untuk diterapkan terukir di dalam hati mereka; mereka telah memahami kebenaran secara akurat dan menyeluruh, dan itu telah menjadi hidup mereka. Dalam menghadapi segala macam orang, peristiwa, dan hal yang kompleks, mereka memiliki kriteria dasar, yaitu menaati prinsip-prinsip kebenaran. Prinsip-prinsip kebenaran ini memungkinkan mereka untuk mengetahui yang sebenarnya tentang esensi berbagai hal rumit dan realitas masalahnya; mereka mampu mengidentifikasi hal-hal ini. Seperti inilah rasionalitas mereka. Bukankah rasionalitas ini lebih tinggi daripada rasionalitas orang biasa? (Ya.) Dengan demikian, setelah mencapai tingkat ini, bukankah rasionalitas mereka telah menjadi meningkat dan optimal? (Ya.) Kemanusiaan normal seperti inilah yang Tuhan inginkan; Tuhan tidak menginginkan orang-orang yang bingung. Ada orang-orang yang berkata, “Aku ini polos dan pengecut, dan aku selalu ditindas,” sementara yang lain berkata, “Kualitasku sangat buruk, dan aku tidak memiliki kemampuan atau bakat apa pun.” Tuhan berfirman bahwa hal-hal ini tidak penting, dan yang penting adalah apakah engkau memahami prinsip-prinsip kebenaran. Jika engkau memahami prinsip-prinsip kebenaran, dan engkau berbicara serta bertindak berdasarkan standar dan prinsip untuk menjadi orang yang jujur, maka sekalipun orang-orang tidak percaya mengejekmu sebagai orang bodoh, itu sebenarnya bukanlah kebodohan. Mengapa? Karena, setelah engkau memahami prinsip-prinsip kebenaran, nalarmu menjadi sehat dan optimal, lebih tinggi daripada nalar orang biasa. Ketika menghadapi hal apa pun, engkau tidak menjadi bingung; engkau memiliki prinsip, pendirian, dan tujuan yang benar sebagai dasar untuk menangani hal tersebut. Pikiranmu terang dan pemikiranmu jernih. Ketika engkau bertindak, berusaha memenuhi prinsip dan standar itu, engkau pasti tidak akan bertentangan dengan maksud-maksud Tuhan; engkau pasti akan bertindak sesuai dengan maksud-maksud-Nya. Setelah engkau menangani hal tersebut, entah pada saat itu orang-orang mengetahui yang sebenarnya tentang hal itu atau tidak, setelah cukup waktu berlalu dan orang-orang mengerti, mereka semua akan sepenuhnya yakin, dan tahu bahwa caramu dalam menangani hal itu sangatlah bermanfaat. Jadi, apa akar penyebab tercapainya efek seperti itu? Akar penyebabnya adalah karena engkau memiliki kebenaran sebagai hidupmu. Hanya dengan demikian rasionalitasmu dapat memungkinkanmu untuk memiliki penilaian yang akurat, penggolongan yang akurat, dan kesimpulan yang akurat tentang siapa pun dan apa pun, serta prinsip-prinsip penerapan yang akurat, dan tentu saja, prinsip-prinsip yang akurat untuk membantu dan membimbing orang-orang. Bukankah rasionalitasmu telah menjadi meningkat dan optimal? Dari manakah kemanusiaan yang normal memperoleh rasionalitas seperti itu? (Kebenaran.) Orang yang memiliki kebenaran sebagai hidup mereka adalah umat manusia yang Tuhan inginkan. Mungkin engkau bodoh, polos, pengecut, dan tidak kompeten, mungkin engkau tidak populer dan ditindas oleh orang-orang di dunia, tetapi semua ini tidak penting; ini bukanlah yang Tuhan lihat. Mungkin engkau sangat cakap di dunia ini, khususnya mahir membaca orang, mengenali tren, dan menyesuaikan diri dengan keadaan, tetapi ini juga tidak ada gunanya; itu bukan berarti engkau memiliki rasionalitas yang sehat. Hanya setelah engkau menerima kebenaran, mengerti kebenaran, dan telah memahami, menerapkan, dan memperoleh pengalaman akan semua kebenaran, dan kebenaran telah menjadi hidupmu, barulah engkau mampu menjadi akurat dalam mengidentifikasi, menilai, dan mengambil keputusan tentang berbagai hal.

Mengenai hati nurani—apa arti hati nurani yang telah kita sebutkan sebelumnya? Hati nurani adalah rasa keadilan dan kebaikan dalam kemanusiaan yang normal. Seseorang haruslah berintegritas dan baik hati agar dapat dikatakan memiliki hati nurani. Lalu, bagaimana agar integritas dan kebaikan dalam kemanusiaan yang normal dapat dioptimalkan dan ditingkatkan setelah orang percaya kepada Tuhan? Ini haruslah dibangun di atas landasan memahami kebenaran. Itu berarti, setelah orang memahami kebenaran, kriteria yang mereka gunakan dalam cara mereka berperilaku dan bertindak akan menjadi tujuan positif, yang akan memberikan dampak, nilai, dan makna positif bagi diri mereka sendiri dan bagi orang lain. Setelah memahami kebenaran, mereka akan memandang dan menangani segala sesuatu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran yang Tuhan ajarkan. Di mata orang lain, orang-orang seperti ini cukup berintegritas. Apa arti integritas? Berintegritas berarti tidak condong ke kiri atau ke kanan, tidak condong ke arah sikap yang terburu nafsu, perasaan, kepentingan atau hubungan pribadi, atau niat pribadi, tetapi menerapkan ke arah tujuan yang paling tepat dan paling semestinya, tujuan yang paling layak mendapatkan rasa hormat, kekaguman, dan penghargaan tinggi dari orang-orang—atau, dapat dikatakan, menerapkan ke arah tujuan yang dipandang baik oleh Tuhan dan diperkenan oleh-Nya. Bukankah ini lebih tinggi daripada “integritas” menurut pandangan manusia biasa yang rusak? (Ya.) Apa arti integritas ini? Itu berarti sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, sepenuhnya berdasarkan firman Tuhan, dan dibangun di atas landasan hati nurani. Ketika orang memahami kebenaran, mereka memiliki cara dan prinsip untuk menyelesaikan masalah dan menangani berbagai hal, jadi bukankah itu berarti hati nurani orang ini cukup sempurna? Bukankah hati nuraninya telah dioptimalkan? (Ya.) Bukankah manusia sejati, makhluk ciptaan sejati, haruslah memiliki hati nurani seperti itu? Bukankah mereka harus memiliki integritas dalam pengertian ini? (Ya.) Manusia sejati harus memiliki integritas dalam pengertian ini, yang sesuai dengan kebenaran, bukan integritas yang orang bicarakan—yakni dengan teguh berintegritas dan tidak memihak, terbuka dan terang-terangan, atau “pria sejati tidak menyembunyikan apa pun dan selalu bertanggung jawab atas tindakannya”. Itu adalah sikap terburu nafsu, tidak mengandung isi yang nyata, dan sepenuhnya kepura-puraan yang orang lakukan. Integritas memiliki kebenaran sebagai dasarnya; terdapat penerapan yang dijalani secara nyata di dalamnya. Artinya, orang dengan kemanusiaan yang normal memiliki kebenaran sebagai sumber dan titik awalnya, dan mampu memperlakukan dan menangani berbagai hal berdasarkan firman Tuhan—inilah yang disebut integritas. Kebaikan sudah pasti lebih dari itu; kebaikan setidaknya melampaui standar hati nurani dan nalar. Di dalam kebaikan, tidak terdapat kemunafikan, apalagi kekejaman. Kebaikan berarti bertindak sepenuhnya berdasarkan cara-cara yang bermanfaat dan mendidik kerohanian orang lain, serta sekaligus sesuai dengan tuntutan Tuhan; kebaikan berarti bertindak sepenuhnya berdasarkan tujuan dan kriteria takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, memuaskan Tuhan, dan mengikuti jalan Tuhan. Ini adalah hal yang paling baik dan paling indah di dunia ini, di seluruh alam semesta. Orang yang memiliki firman Tuhan atau kebenaran sebagai hidupnya pasti memiliki hati yang paling baik, karena mereka mampu menerima kebenaran, dan ini sepenuhnya memenuhi standar yang Tuhan tuntut terhadap manusia. Karena mereka memiliki kemanusiaan semacam ini, adalah tepat untuk dikatakan bahwa mereka berintegritas, dan juga tepat untuk dikatakan bahwa mereka baik hati. Ini karena mereka mampu menerima dan menerapkan kebenaran, serta tidak mengikuti perasaan atau tidak memiliki ambisi atau keinginan dalam pelaksanaan tugas mereka, dan mereka tidak menyimpan racun budaya tradisional dalam diri mereka, dan standar mereka untuk mengukur moralitas dan kemanusiaan tidak dicemari oleh falsafah, pemikiran, atau pandangan Iblis mana pun—itu sepenuhnya sesuai dengan kebenaran. Jadi katakan kepada-Ku, bukankah kemanusiaan yang mengandung hati nurani dan nalar semacam itu sudah sangat optimal? (Ya.) Karena orang semacam ini memiliki kebenaran, dan karena esensi kehidupan yang mereka jalani adalah kebenaran, kemanusiaan mereka yang memiliki esensi kehidupan semacam itu adalah sempurna. Jika engkau semua tidak suka mendengar kata “sempurna”, maka Aku juga bisa menyebutnya “optimal”. Setidaknya, di mata Tuhan, mereka optimal dan dikasihi oleh Tuhan. Tuhan menggunakan sedikit kesadaran hati nurani, nalar, dan rasa malu yang orang miliki untuk mengerjakan firman-Nya dan kebenaran dalam diri mereka. Ketika kebenaran firman Tuhan dikerjakan dalam dirimu, hati nurani dan nalarmu bukan saja tidak melemah atau tersembunyi, melainkan juga menjadi makin normal dan optimal. Umat manusia seperti itulah yang Tuhan inginkan. Mari kita tidak menyebutnya sempurna, mari kita menyebutnya optimal. Mengapa tidak menyebutnya sempurna? Jika Kusebut sempurna, beberapa orang yang tidak memiliki pemahaman rohani akan berkata, “Bukankah Engkau berfirman untuk tidak menjadi orang yang sempurna?” Jadi, Aku harus menghindari kata ini, kalau-kalau ada yang salah paham. Sebenarnya, jika sesuatu itu optimal di mata Tuhan, maka di antara manusia ciptaan, itu dapat dikatakan sempurna. Kesempurnaan ini bukanlah kesempurnaan dalam imajinasi manusia, melainkan suatu hal yang indah dan baik, suatu kekuatan keadilan, dan juga suatu hal yang positif, yang patut dipuji, dirindukan, dihargai, dihormati, dan dipandang berharga oleh manusia. Oleh karena itu, jika engkau ingin hati nuranimu tidak hanya berhenti di taraf tidak melewati batas terendah kemanusiaan dalam caramu berperilaku, tetapi ingin membuat hati nuranimu lebih peka, lebih sadar, dan membuat nalarmu memenuhi tuntutan Tuhan, engkau hanya memiliki satu jalan. Jalan ini bukanlah mengatasi berbagai kelemahan dan kekurangan dalam kemanusiaan, melainkan mengejar kebenaran, mengerahkan upaya ke dalam berbagai kebenaran yang Tuhan ajarkan kepada manusia, serta memahami apa standar yang Tuhan tuntut terhadapmu dalam berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal, serta bagaimana engkau harus memandang, memperlakukan, dan menangani orang, peristiwa, dan hal-hal tersebut. Tuhan memiliki prinsip dan standar yang dituntut-Nya mengenai semua aspek ini. Apa tugasmu? Tugasmu adalah menerapkan menuju ke arah ini, tujuan ini, berdasarkan standar-standar ini. Pertama, cari dan pahamilah standar-standar untuk menerapkan kebenaran. Selanjutnya, tuntutlah dirimu sendiri berdasarkan standar yang Tuhan tuntut, sambil sekaligus melepaskan berbagai pemikiran, pandangan, aturan, peraturan, dan sebagainya dalam gagasan dan imajinasimu yang tidak sesuai dengan firman Tuhan atau kebenaran. Kemudian, biarkan firman Tuhan sedikit demi sedikit menjadi prinsip-prinsip penerapanmu. Sembari belajar melepaskan, jangan lupa: Tujuan melepaskan bukanlah untuk membuatmu menjadi orang yang hatinya kosong; Tuhan ingin hidupmu memiliki isi. Apa yang dimaksud dengan isi tersebut? Isi yang dimaksud adalah prinsip-prinsip yang Tuhan tuntut mengenai berbagai hal. Tentu saja, Tuhan tidak ingin orang mengubah berbagai prinsip penerapan menjadi teori-teori kosong, hanya membicarakannya tetapi tidak menerapkannya. Sebaliknya, Dia berharap orang mampu dengan teguh menjadikan prinsip-prinsip kebenaran ini menjadi bagian dari hidup mereka, dan membawa firman Tuhan ke dalam kehidupan nyata mereka. Ambil contoh, melaksanakan tugas—standar apa yang Tuhan tuntut untuk orang penuhi dalam hal ini? Bahwa mereka harus berperilaku dengan cara yang praktis dan realistis serta sesuai dengan tempat mereka yang semestinya. Itu berarti, dalam melaksanakan tugasmu, engkau harus praktis dan realistis, tidak boleh bersikap asal-asalan atau sambil lalu, tidak boleh melakukannya sekadar formalitas, atau hanya untuk dilihat orang lain, dan engkau juga tidak boleh pamer; tentu saja, yang terlebih penting adalah engkau harus bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Engkau harus bertindak dengan cara yang Tuhan beritahukan kepadamu, dan engkau harus menahan diri untuk tidak melakukan hal-hal yang tidak Tuhan perbolehkan. Jika engkau tidak mampu sepenuhnya menahan diri untuk tidak melakukan hal-hal tersebut, mulailah dengan menguranginya, memberontak terhadap keinginan egois dan preferensimu sendiri, dan secara bertahap mulai menahan diri sepenuhnya untuk tidak melakukannya—bukankah ini mudah untuk dicapai? (Ya.) Dalam proses mengejar keselamatan, engkau harus membereskan dan melepaskan berbagai watak rusak yang disingkapkan oleh firman Tuhan. Tentu saja, melepaskan watak rusak ini bukanlah tujuan utama. Tujuan utamanya adalah bahwa dengan prasyarat melepaskan watak rusak ini, engkau menerima firman Tuhan dan tuntutan Tuhan. Menerimanya bukan untuk mengubah suasana hatimu, juga bukan untuk memungkinkanmu hidup bermartabat; itu adalah untuk membuang watak rusakmu. Inilah tujuan utamanya, karena engkau hanya dapat memperoleh keselamatan setelah engkau membuang watak rusakmu.

Hambatan terbesar bagi orang untuk memperoleh keselamatan adalah watak rusak mereka. Pendidikanmu yang rendah, usia lanjut, atau cara bicara yang canggung dan kurangnya kemampuan untuk mengungkapkan diri—tak satu pun dari hal-hal ini merupakan hambatan terbesar untuk memperoleh keselamatan. Keterampilan profesionalmu yang buruk dalam tugasmu dan ketidakmampuanmu untuk menguasai keterampilan—ini juga bukan hambatan terbesar bagi keselamatanmu. Lalu apa hambatan terbesar untuk memperoleh keselamatan? Itu adalah watak rusakmu. Tentu saja, berbagai watak rusak manusia yang diungkapkan dalam firman Tuhan tidak mudah untuk dibereskan. Ini bukan karena orang enggan untuk melepaskan watak rusak mereka, juga bukan karena pemikiran dan pandangan mereka yang sudah ketinggalan zaman, dan tentu saja, terlebih dari itu, bukan karena kekurangan atau kelemahan dalam kemanusiaan mereka, juga bukan karena orang mati rasa, lambat bereaksi, dan sebagainya—tak satu pun dari hal-hal ini yang merupakan akar masalahnya. Lalu, mengapa demikian? Itu karena watak rusak manusia telah mengakar di dalam hati mereka, orang tidak dapat membuangnya begitu saja hanya karena mereka menginginkannya, sehingga watak rusak mereka sering muncul untuk menyebabkan gangguan dan menimbulkan masalah saat mereka sedang melaksanakan tugas. Misalnya, katakanlah engkau adalah seorang pemimpin gereja, dan engkau melakukan kesalahan dan dipangkas. Dalam hal itu, engkau seharusnya menerimanya, mengakui bahwa engkau telah melakukan kesalahan, bersedia bertobat, dan memperbaiki pendekatan yang salah tersebut serta bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Ini adalah hal yang sangat sederhana, tetapi engkau tidak dapat melakukannya. Engkau merenung, “Apakah aku dipangkas seperti ini karena mereka menganggapku tidak menyenangkan dan ingin memberhentikanku?” Keluhan dan kesalahpahaman muncul di hatimu, dan engkau bahkan berusaha berdebat dengan Tuhan, “Karena Engkau menganggapku tidak menyenangkan dan ingin memberhentikanku serta menyingkirkanku, maka baiklah, mari kita luruskan hal ini. Aku mulai percaya kepada Tuhan pada usia delapan belas tahun, aku telah menjadi pemimpin selama bertahun-tahun, meninggalkan keluarga dan karier, meninggalkan pernikahan dan keluarga—bagaimana semua ini akan diperhitungkan?” Makin engkau memperhitungkan, makin tergugah emosimu. Apakah ini hanya karena tidak dapat melepaskan? Bukan. Mengapa engkau tidak dapat melepaskan hal-hal ini? Ada akar masalahnya di sini. Ketika engkau dipangkas, engkau merasa diperlakukan tidak adil, mengeluh dan merasa menentang di dalam hatimu, dan engkau juga berusaha untuk membantah dan membenarkan dirimu sendiri, bahkan meminta orang lain untuk membelamu. Mengapa engkau bertindak seperti ini? (Karena kami memiliki watak yang rusak.) Hanya ada satu alasan, satu akar masalah: Engkau memiliki watak rusak yang belum dibereskan. Beberapa darimu akan berkata, “Apakah itu karena kualitas dan kemampuan bawaanku tidak memadai sehingga aku tidak mampu melakukan pekerjaan itu?” Mungkin bagi beberapa orang darimu, inilah salah satu alasannya; karena kualitas yang buruk, engkau tidak kompeten untuk pekerjaan itu, dan engkau juga tidak memahami kebenaran, sehingga engkau melakukan hal-hal yang menyebabkan kekacauan dan gangguan. Apakah ini benar-benar hanya karena kualitasmu buruk? Itu hanyalah salah satu aspek. Akar masalahnya adalah adanya masalah dengan hati nuranimu. Masalah dengan hati nuranimu ini berkaitan langsung dengan watak rusakmu. Engkau melakukan hal-hal yang menyebabkan kekacauan dan gangguan dan dipangkas—bagaimana seharusnya engkau menyikapi hal ini? Bagaimana seharusnya engkau menyikapi masalah tidak cakapnya engkau untuk pekerjaan itu? Jika engkau mampu menerapkan kebenaran, hal ini bukanlah masalah, dan engkau dapat menyikapi hal ini dengan benar. Namun, bagaimana kebanyakan orang berperilaku ketika menghadapi hal-hal ini? Mereka berusaha untuk membantah, mengeluh, menjadi negatif, dan bahkan berbicara dengan sikap gampang marah, “Bukankah itu hanya karena kau menganggap kualitasku buruk dan aku tidak mampu? Bukankah Tuhanlah yang memberiku kualitas ini? Namun kau mengeluh bahwa aku tidak mampu melakukan pekerjaan itu! Jika kau merasa aku tidak menyenangkan, seharusnya kaukatakan itu lebih awal!” Jika kata-kata yang agak keras digunakan saat mereka dipangkas, mereka berpikir, “Apakah harapanku untuk mendapatkan berkat telah hilang? Statusku dalam hidup ini terancam, dan mungkin aku juga tidak memiliki harapan di dunia yang akan datang.” Apakah mereka berniat untuk mencari kebenaran? Mampukah mereka tunduk di dalam hatinya? Tidak mudah bagi mereka untuk tunduk. Kesimpulannya, semua perwujudan ini adalah karena orang memiliki watak yang rusak. Kualitasmu buruk dan engkau tidak kompeten untuk pekerjaan itu—itu hanyalah salah satu kelemahan atau kekurangan alami dalam kemanusiaan; itu bukanlah masalah. Sekalipun kelemahan dan kekurangan alamimu begitu besar dan engkau tidak kompeten untuk pekerjaan itu, Tuhan sama sekali tidak merasa muak atau benci terhadapmu. Namun, selain tidak kompeten untuk pekerjaan itu, engkau tidak mengenali masalahmu sendiri, dan engkau juga mengeluh, merasa menentang, dan akhirnya menjadi negatif serta meninggalkan pekerjaanmu—apakah ini? Ini adalah watak yang rusak. Inilah yang perlu kaubereskan. Benar? (Ya.) Setelah watak rusakmu dibereskan, engkau akan menjadi layak untuk dipakai dalam pekerjaan yang kompeten bagi kualitas dan kondisi kemanusiaanmu. Namun, jika engkau tidak membereskan watak rusakmu, dan engkau tidak mampu menerapkan sesuai dengan kebenaran, tidak mampu tunduk pada pemangkasan, atau tunduk pada penyingkapan, maka sebaik apa pun kualitasmu, betapa pun unggulnya kondisi kemanusiaanmu, engkau tidak akan layak untuk dipakai. Mengerti? (Mengerti.) Katakan kepada-Ku, apa poin dari hal-hal yang baru saja kita persekutukan? (Dalam kepercayaan kepada Tuhan, hal terpenting adalah mengetahui watak rusak sendiri. Penekanannya haruslah pada membereskan watak yang rusak, bukan pada keterbatasan atau kekurangan lahiriah dalam kemanusiaan yang orang miliki. Ketika menghadapi berbagai situasi, kami selalu terjebak dalam hal-hal eksternal, kami pada dasarnya tidak mampu menyelesaikan masalah-masalah esensial, dan kami juga tidak mampu tunduk ketika dipangkas atau tidak mampu tunduk dengan lingkungan yang telah Tuhan atur.) Jika watak rusakmu dibereskan, dan dalam hal-hal yang kauhadapi, engkau mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran, dan engkau tahu bagaimana menanganinya berdasarkan prinsip, maka engkau akan layak untuk dipakai dalam pelaksanaan tugasmu. Entah kualitasmu tinggi atau rendah dan sebanyak apa pun bakatmu, jika watak rusakmu tidak dibereskan, maka di posisi apa pun engkau ditempatkan, engkau tidak akan layak untuk dipakai. Sebaliknya, jika kualitas dan kemampuanmu terbatas, tetapi engkau memahami berbagai prinsip kebenaran, termasuk prinsip kebenaran yang harus kaumengerti dan kaupahami dalam lingkup pekerjaanmu, dan watak rusakmu telah dibereskan, engkau akan menjadi orang yang layak untuk dipakai. Mengerti? Engkau semua mungkin perlu mencerna perkataan ini lebih lama untuk dapat memahaminya sepenuhnya.

Sekarang ini, kebanyakan orang masih mengandalkan karunia dan mematuhi peraturan dalam pelaksanaan tugas mereka. Selama mereka tidak berbuat dosa atau melakukan kejahatan, mereka yakin bahwa mereka telah melaksanakan tugas dengan baik. Mereka tidak berfokus mengejar kebenaran dan merenungkan diri mereka untuk membereskan watak rusak mereka. Kebanyakan orang hanya terpaku dan terjebak dalam pendekatan dan perilaku, tetapi tidak berfokus pada mencari kebenaran dan bertindak berdasarkan prinsip. Mereka puas dengan hanya melakukan apa yang mereka bisa, berusaha untuk tidak menyebabkan kekacauan atau gangguan, atau tidak menyabotase sesuatu, dan hanya itu. Kebanyakan orang belum pernah mengalami pemangkasan atau penyingkapan, juga belum mengalami hajaran dan penghakiman, apalagi tahap ujian yang berat, jadi watak rusak kebanyakan orang belum mulai berubah. Ini bukan kabar baik, tetapi inilah kenyataannya. Aku akan memberikan contoh, dan engkau semua akan tahu apa yang sedang terjadi. Engkau lihat, kebanyakan orang yang sekarang ini melaksanakan tugas adalah para pengikut biasa; mereka tidak memiliki status, dan mereka belum sampai pada titik di mana mereka melakukan suatu pekerjaan sembari memiliki status dan kekuasaan. Prinsip dasar yang diterapkan kebanyakan orang adalah taat dan tunduk. Mereka berpikir bahwa, bagaimanapun juga, para pemimpin bersekutu berdasarkan pengaturan kerja dari Yang di Atas, jadi mereka hanya melakukan apa yang diminta para pemimpin, dengan cara yang diminta para pemimpin, dan merasa bahwa tidak perlu membedakan yang benar atau yang salah ataupun menyelidiki apakah itu sesuai dengan kebenaran atau tidak, dan bahwa asalkan mereka tidak melakukan kesalahan, itu baik-baik saja. Apakah ini berarti memiliki prinsip kebenaran sebagai hidup mereka? (Tidak.) Lalu dalam keadaan apa dapat dipastikan apakah engkau memiliki kebenaran sebagai hidupmu? Ketika engkau dipilih menjadi pemimpin untuk melakukan pekerjaan gereja; inilah yang paling menyingkapkan orang. Apakah engkau memiliki prinsip dalam menangani masalah dan seberapa banyak watak rusak yang kauperlihatkan, itu dapat membuktikan apakah engkau memiliki kenyataan kebenaran, dan apakah engkau cocok menjadi pemimpin atau pekerja. Jika engkau memperlihatkan watak yang rusak, bagaimana engkau harus memperlakukan hal ini? Haruskah engkau membuka diri dan mempersekutukan kebenaran, atau menyembunyikannya dan menyamarkan diri? Inilah juga saat ketika orang paling tersingkap. Kebanyakan orang di gereja tidak mampu memandang segala sesuatu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran; sebaliknya, mereka memandang dan mengomentari segala sesuatu berdasarkan gagasan dan imajinasi mereka sendiri, serta berdasarkan preferensi mereka. Kebanyakan orang berpikir, “Selama aku tidak melakukan kesalahan besar dalam tugasku, dan aku terus melanjutkan pekerjaan dengan cara seperti ini, itu sudah cukup. Jika aku melakukan kesalahan besar dan aku diisolasi untuk merenungkan diriku sendiri atau dipindahkan ke kelompok B, itu hanyalah nasib burukku.” Apa yang digambarkan oleh situasi ini? Meskipun engkau mampu taat dan tunduk selama proses melaksanakan tugasmu, melakukan apa pun yang diminta, itu bukan berarti engkau memiliki kebenaran sebagai hidupmu, dan itu bukan berarti engkau adalah orang yang tunduk kepada Tuhan. Ketika engkau dipilih untuk menjadi pemimpin dan memperoleh status tersebut, engkau akan tersingkap. Mengapa? Setelah memiliki status, engkau akan berbuat sekehendak hatimu, mengambil alih segalanya, menegaskan dominasimu sepenuhnya, dan membangun kerajaanmu sendiri; engkau akan bertindak berdasarkan sikap yang terburu nafsu, berdasarkan watak rusakmu, dan berdasarkan keinginan serta ambisimu sendiri. Jadi, engkau masih belum layak untuk dipakai. Hingga saat ini, dapat dikatakan bahwa sembilan puluh sembilan persen orang berada dalam keadaan dan kondisi seperti ini. Meskipun kebanyakan orang telah melaksanakan tugas mereka selama bertahun-tahun dan di luarnya, mereka telah menjadi relatif taat dan berperilaku baik, apakah ini berarti mereka tidak lagi memiliki watak yang rusak? (Tidak.) Perilaku mereka tidak lagi tidak bermoral, di luarnya, mereka berperilaku baik dan terlihat memiliki sedikit kesopanan orang kudus, tetapi watak mereka yang rusak belum berubah sedikit pun karena mereka tidak secara aktif mencari kebenaran untuk membereskan watak rusak mereka sendiri. Ketika masalah muncul dalam pekerjaan mereka, entah mereka dipangkas oleh para pemimpin atau oleh Yang di Atas, paling-paling mereka berpikir, “Baiklah, jika mereka menyuruhku memperbaikinya, aku akan memperbaikinya. Aku hanya akan menanggung sedikit lagi kesukaran, meluangkan sedikit lagi waktu, dan bergegas untuk mengulanginya.” Mereka hanya memiliki sikap dan mentalitas seperti ini. Ini tidak merepresentasikan ketundukan pada kebenaran, dan tidak merepresentasikan ketundukan sejati. Berasal dari manakah mentalitas ini? Itu berasal dari fakta bahwa, dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, orang memiliki kerinduan yang positif, kerinduan untuk menjadi orang baik, kerinduan untuk menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Keinginan ini memunculkan mentalitas seperti ini dalam kehidupan orang sehari-hari dan dalam pelaksanaan tugas mereka; dalam istilah manusia, mentalitas ini adalah: “Jangan membuat masalah, mari kita semua berperilaku baik.” Apa yang dimaksud dengan “berperilaku baik”? Apakah ini prinsip kebenaran? Ini hanyalah mengharuskan engkau untuk patuh, mematuhi aturan, dan tidak menimbulkan masalah. Ini adalah tuntutan minimum terhadap manusia, dan ini tidak mencapai tingkat prinsip kebenaran. Lalu, apa yang dimaksud dengan prinsip kebenaran? Itu berarti engkau harus secara aktif mencari maksud-maksud Tuhan. Ketika engkau memperlihatkan watak yang rusak, ketika engkau memiliki keinginan yang egois, atau memperlihatkan sikap yang gampang marah, ketika watak yang rusak menyebabkan suatu keadaan muncul dalam dirimu, engkau harus secara aktif membandingkan perwujudan ini terhadap firman Tuhan. Dengan pencerahan dari Tuhan, bimbingan, bantuan, dukungan, dan bahkan penghakiman serta hajaran keras firman Tuhan, sedikit demi sedikit, engkau akan mengubah sikapmu terhadap firman Tuhan, tingkat penerimaanmu terhadap firman Tuhan menjadi makin tinggi, dan engkau makin mengakui dan mengucapkan Amin kepada firman Tuhan. Kemudian engkau menerima firman Tuhan ke dalam dirimu, melepaskan pemikiran dan pandangan yang keliru, serta tidak lagi berpegang teguh pada warisan manusia; engkau mampu menerima kebenaran, dan mampu menangani orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarmu, serta mengubah perspektif, pendirian, dan sudut pandangmu terhadap orang, peristiwa, dan hal-hal, berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran. Inilah jalan untuk membereskan watak rusakmu. Lalu, apakah engkau semua sekarang memiliki penerapan yang proaktif seperti ini? Kurasa sembilan puluh sembilan persen orang tidak memilikinya. Kebanyakan artikel kesaksian pengalaman yang orang miliki adalah tentang mengalami lingkungan yang memaksa mereka untuk bertindak dengan cara tertentu dan mencapai “ketundukan kepada Tuhan” dalam tindakan mereka. Mereka merasa cukup puas dengan diri mereka sendiri, mengira bahwa mereka memiliki kenyataan kebenaran. Meskipun engkau menulis artikel kesaksian, itu sebenarnya adalah tentang menyombongkan diri, bersaksi tentang diri sendiri, dan meningkatkan citramu sendiri, “Lihat, aku memiliki kesaksian. Aku tidak mengecewakan Tuhan. Aku berpegang teguh pada tugasku di lingkungan ini!” Artikel kesaksian pengalaman orang-orang lainnya adalah tentang bagaimana, setelah dipangkas, mereka merenung dan memperoleh suatu kesadaran, menyadari bahwa mereka telah bersikap asal-asalan dan tidak memuaskan Tuhan, dan sekarang bersedia untuk bertobat. Meskipun ada periode yang memperlihatkan pertobatan, di mana tampaknya mereka tidak lagi bersikap asal-asalan, apakah watak rusak mereka telah berubah? Tidak. Di balik layar, mereka masih sangat congkak dan sombong. Sudut pandang, perspektif, dan cara pandang mereka dalam memandang serta berurusan dengan orang dan hal-hal sama sekali tidak didasarkan pada firman Tuhan. Jadi, watak rusak mereka sama sekali belum mulai berubah! Jadi, perubahan apa yang kaubicarakan? Itu hanyalah perubahan dalam perilaku, gaya hidup, dan mungkin nada bicara, cara mengungkapkan, dan gaya dalam berinteraksi dengan orang lain dan menangani masalah. Imanmu juga telah menguat; engkau mampu mencari kebenaran setelah mengalami banyak peristiwa pemangkasan di berbagai lingkungan, dan sekarang memahami banyak kebenaran, dan tekadmu untuk mengikuti Tuhan menjadi lebih teguh dari sebelumnya—semua aspek inilah yang telah berubah. Perubahan ini membuat orang lebih yakin dalam memperoleh keselamatan, lebih bersedia untuk mengejar kebenaran, serta lebih penuh harapan dan optimis dalam mengikuti Tuhan. Apa pun ujian atau kesengsaraan yang menghadangnya, mereka tidak akan menjadi sedemikian negatif sampai-sampai meninggalkan iman mereka. Namun, ini hanyalah perubahan dalam apa yang secara lahiriah dijalani dalam kemanusiaan yang normal. Pemikiran dan pandangan yang relatif positif dan proaktif ini lambat laun memenuhi hati orang. Perubahan ini merupakan tanda bahwa hati mereka sedang dibangunkan dan dihidupkan kembali. Itu berarti, orang menjadi lebih proaktif dan beraspirasi, serta lebih merindukan hal-hal yang positif, menjadi lebih percaya diri dalam mengejar firman Tuhan, pekerjaan-Nya, dan tuntutan-Nya. Tentu saja, mereka juga memiliki pemahaman yang lebih jelas tentang pekerjaan terpenting yang sedang Tuhan lakukan—pekerjaan menyelamatkan manusia. Berdasarkan kondisi ini, banyak orang melaksanakan tugas mereka dengan lebih praktis dan realistis, lebih taat aturan, dan lebih taat dibandingkan sebelumnya. Efisiensi tugas mereka meningkat, terutama dalam pekerjaan teknis, yang kini berjalan lebih cepat. Mereka tidak selamban sebelumnya, di mana ketika tugas yang seharusnya memakan waktu beberapa hari menjadi berlarut-larut selama seminggu atau lebih—kini hasilnya sudah diperoleh hanya dalam beberapa hari. Tentu saja, ini kabar baik. Namun, apa kabar buruknya? Bahwa apa yang engkau semua perlihatkan dan tunjukkan hanyalah perubahan dalam perilaku, pemikiran, dan pola pikir, serta beberapa tanda bahwa unsur-unsur yang relatif positif, proaktif, dan optimistis di alam bawah sadarmu sedang dibangunkan. Namun, tanda-tanda ini bukan berarti bahwa watak rusakmu telah mulai berubah. Ini kabar yang tidak terlalu baik, bukan? (Benar, ini tidak terlalu baik.) Meskipun tidak terlalu baik, ini adalah proses yang tak terelakkan bagi umat manusia yang rusak untuk memperoleh keselamatan. Manusia begitu menyedihkan dan miskin, begitu tidak dewasa, dan kecepatan dalam jalan masuk kehidupan mereka dan dalam membuang watak yang rusak sedemikian lambatnya. Alasan mendasar dari kecepatan yang lambat ini adalah karena umat manusia semacam ini tidak memiliki kemampuan untuk menerima kebenaran, dan mereka mati rasa terhadap kebenaran, hal-hal yang positif, dan apa pun yang berasal dari Tuhan.

Ada orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama lebih dari sepuluh, dua puluh, atau tiga puluh tahun, tetapi baru sekaranglah mereka menyadari bahwa setelah bertahun-tahun ini, mereka hanya sedikit berubah dalam perilaku lahiriah mereka dan mengalami sedikit kebangunan dalam hati mereka, tetapi belum terjadi perubahan mendasar dalam watak rusak mereka. Ketika melihat beberapa perubahan perilaku dalam dirinya, beberapa orang mengira bahwa ini adalah perubahan dalam watak hidup dan bahkan menyombongkan diri kepada orang lain, “Lihat, bukankah watak hidupku telah berubah?” Sebenarnya, engkau hanya telah berubah dalam perilaku; engkau tidak memiliki perwujudan nyata perubahan watak dan engkau belum hidup dalam kemanusiaan yang normal. Lalu, bagaimana orang dapat mengetahui apakah telah terjadi perubahan dalam watakmu? Ini bukanlah membaca wajah; orang tidak dapat mengetahuinya dengan melihat penampilan lahiriahmu, atau dengan mendengar apa yang kaukatakan, apalagi dengan mendengarmu mengungkapkan ketetapan hati dan harapanmu—ketetapan hati dan harapan adalah hal yang paling hampa. Lalu, bagaimana orang dapat mengetahuinya? Orang dapat mengetahuinya dengan melihat apakah, tanpa ada yang mendesak, mengawasi, atau bahkan menyokong dan membantumu, engkau memiliki jalan dan kemampuan untuk memandang serta menangani setiap hal berdasarkan firman Tuhan, dan apakah engkau memiliki firman Tuhan sebagai hidup di dalam hatimu untuk mengendalikanmu dalam semua yang kaulakukan. Jika engkau belum mencapai taraf ini, mari kita membicarakan taraf yang lebih rendah, yaitu apakah engkau memiliki kesadaran untuk menggunakan firman Tuhan sebagai prinsip dalam semua yang kaulakukan dan kaukatakan. Jika engkau tidak mampu mencapai taraf ini, sayangnya itu berarti engkau tidak memiliki kebenaran sebagai hidupmu. Watak rusakmu masih menjadi hidupmu; watak rusakmu masih dapat mengendalikanmu kapan pun, di mana pun, mendominasi kesadaranmu, serta pemikiran dan pandanganmu. Kapan pun, di mana pun, engkau akan memperlakukan dan menangani orang, peristiwa, atau hal apa pun berdasarkan emosi, suasana hati, keinginan, penilaian, perspektif, dan preferensimu sendiri. Engkau masih berada dalam bahaya besar; engkau masih belum mampu melaksanakan tugasmu dengan baik secara mandiri, dan engkau tidak mampu hidup mandiri—engkau harus selalu mengandalkan orang lain, dan tanpa sokongan dari orang lain, engkau akan jatuh. Ini berarti tingkat pertumbuhanmu terlalu kecil; ini membuktikan engkau belum memperoleh kebenaran sebagai hidupmu. Apa artinya belum memperoleh kebenaran sebagai hidup? Itu berarti engkau hanya memiliki satu atau dua prinsip yang mengendalikan engkau untuk tidak melakukan hal-hal buruk atau melakukan kesalahan besar. Itu berarti, ketika rasionalitasmu normal, dan tak ada seorang pun yang menghasut atau memanas-manasi dirimu, engkau sama sekali tidak akan dengan sengaja menghujat Tuhan, mengutuk Tuhan, atau mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja. Namun, fakta bahwa engkau tidak akan melakukannya dengan sengaja bukan berarti engkau tidak mampu melakukannya; engkau mungkin tidak melakukannya secara proaktif, tetapi engkau masih dapat melakukannya secara pasif. Apa artinya secara pasif di sini? Itu berarti, watak rusakmu dapat muncul kapan saja untuk mengendalikanmu dan membuatmu mengucapkan serta melakukan apa pun, dan menyebabkanmu memandang seseorang atau suatu hal dengan sudut pandang yang keliru kapan pun itu, dan kemudian menggunakan watak rusakmu untuk menangani suatu hal atau berurusan dengan jenis orang tertentu. Misalnya, katakanlah engkau telah melakukan kesalahan dan berpikir bahwa engkau tidak dapat membiarkan Yang di Atas, para pemimpin, atau siapa pun mengetahuinya. Apa pun alasan di baliknya, bagaimanapun juga, engkau memiliki ide-ide setanmu sendiri, sehingga engkau menyembunyikannya dan tidak mengatakan apa pun. Apakah di sini watak rusakmu yang berkuasa, atau kebenaran yang berkuasa? Jelas, watak rusakmu yang berkuasa. Watak rusakmu mendominasi dirimu, membuatmu menyembunyikannya dan tidak mengatakan apa pun, dan engkau tidak mampu melepaskan diri. Apa artinya tidak mampu melepaskan diri? Itu berarti, meskipun engkau bersedia menerapkan kebenaran yang kaupahami, engkau tidak memiliki kekuatan untuk melakukannya; engkau sama sekali tidak dapat mengatasi watak rusakmu. Ini berarti engkau berada dalam masalah; engkau tidak mampu menerapkan kebenaran. Jika engkau ingin menyembunyikan sesuatu dan menipu orang lain, engkau pasti mampu melakukan tindakan penyembunyian dan penipuan, terutama terhadap Yang di Atas, melaporkan hanya kabar yang baik tetapi tidak kabar yang buruk, bahkan menipu mereka yang di atas dan menyembunyikan sesuatu dari mereka yang di bawah. Engkau berkata, “Aku benar-benar mencintai kebenaran, dan aku adalah orang yang menerapkan kebenaran. Aku mencatat, merenungkan, dan merangkum setiap kebenaran yang Tuhan sampaikan dengan saksama, dan kemudian menerapkannya dalam kehidupan nyata.” Engkau berpikir seperti ini, engkau memiliki harapan ini, tetapi itu bukan berarti engkau telah menerapkan kebenaran. Mengapa? Karena engkau memiliki banyak pemikiran dan pandangan yang keliru dalam dirimu yang telah memenuhi hatimu. Akibatnya, watak rusak telah menjadi hidupmu. Watak rusakmu itulah yang berkuasa, yang mendominasi pemikiran dan tindakanmu. Sekalipun engkau ingin menerapkan kebenaran, itu tidak ada gunanya; engkau tak mampu mengendalikan dirimu untuk melakukannya. Oleh karena itu, jika watak rusakmu tidak dibereskan, sekalipun engkau sedang melaksanakan tugasmu, mustahil bagimu untuk bertindak berdasarkan prinsip-prinsip—sudah cukup baik jika engkau mampu menahan diri untuk tidak secara proaktif dan terbuka menghakimi, menentang, atau menghujat Tuhan. Namun, dengan watak rusak berkuasa dalam hatimu, engkau tidak dapat melakukan apa pun selain memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya. Mungkin engkau mengira bahwa engkau hanya mencoba menipu dan menyembunyikan sesuatu dari Yang di Atas serta menipu Tuhan dalam situasi di mana engkau pasif atau pada saat-saat mendesak, dan bahwa engkau hanya menekan orang atau memperlihatkan sikap yang gampang marah pada saat-saat mendesak. Apakah ini benar-benar karena saat-saat mendesak yang sementara? Tidak, ini adalah akibat engkau dikendalikan oleh watak rusakmu yang telah berakar kuat dalam dirimu. Hal ini tak dapat dihindari. Mengapa tidak dapat dihindari? Karena kebenaran yang kaupahami hanyalah semacam kemauan, semacam keyakinan bagimu; kebenaran belum menjadi hidupmu. Entah engkau memiliki pengetahuan atau tidak, entah kualitasmu tinggi atau rendah, setidaknya, kebenaran belumlah menjadi hidupmu. Itu berarti, kebenaran bukanlah yang berkuasa di dalam dirimu; yang berkuasa di dalam dirimu adalah watak Iblis dan falsafah Iblis. Ketika engkau didominasi oleh watak Iblis, engkau sedang hidup berdasarkan watak Iblis, dan engkau masih hidup di bawah pengaruh Iblis. Ketika kepentingan dan harga dirimu tidak dirugikan, ketika status, ketenaran, dan keuntunganmu tidak terlibat, engkau bersedia menerapkan sedikit kebenaran. Namun, begitu ketenaran, keuntungan, status, atau tempat tujuanmu terlibat, watak rusakmu mencengkeram dan mengendalikanmu dengan kuat dan erat. Engkau masih belum benar-benar tunduk kepada Tuhan; engkau masih seratus persen dapat mengkhianati Tuhan dan kebenaran. Dinilai dari semua fenomena ini, apakah watak rusakmu telah dibereskan? Apakah watak rusakmu telah dibuang? Apakah kebenaran telah menjadi hidupmu? Ketika sesuatu terjadi, jika kebenaran yang kaupahami tidak dapat mengatasi watak rusakmu, tidak dapat mengatasi pilihan dan keinginanmu, tidak dapat mengatasi hasrat, ambisi, status, dan reputasimu, berarti kebenaran yang kaupahami itu bukanlah hidupmu. Ketika kebenaran menjadi hidupmu, engkau akan dengan sendirinya mampu mengatasi watak rusak tersebut. Jika engkau tidak mampu mengatasi watak rusakmu, itu memperlihatkan bahwa kebenaran belum berkuasa di dalam dirimu, dan itu belum menjadi hidupmu. Engkau mengatakan bahwa engkau mencintai kebenaran, tetapi ini hanyalah kerinduan dan harapanmu; itu tidak merepresentasikan hidupmu. Semua orang dengan kemanusiaan yang normal memiliki kerinduan yang positif. Apakah kerinduan untuk menjadi orang baik berarti bahwa engkau adalah orang baik? (Tidak.) Apakah mencintai kebenaran dan keadilan berarti engkau memiliki kebenaran dan keadilan? Tidak—engkau tidak memiliki hal-hal ini, engkau hanya merindukannya. Apa yang dimaksud dengan kerinduan? (Harapan indah seseorang.) Benar, itu hanyalah harapan. Itu tidak ada hubungannya dengan bagaimana caramu sebenarnya berperilaku, bukan? (Tidak.)

Apakah sekarang ini engkau semua memiliki kebenaran sebagai hidupmu? (Tidak.) Dengan cara apa orang tahu apakah engkau memiliki kebenaran sebagai hidupmu? Orang bisa mengetahuinya dengan melihat apakah kebenaran yang kaupahami dapat mengatasi watak rusakmu ketika kepentinganmu bertentangan dengan kebenaran, ketika kepentinganmu akan dirugikan atau terancam. Jika itu dapat, berarti engkau adalah orang yang memiliki kebenaran sebagai hidupmu. Jika itu tidak dapat, itu membuktikan bahwa tingkat pertumbuhanmu sangatlah kecil. Seberapa kecil? Engkau tidak memiliki kebenaran sebagai hidupmu. Inilah kenyataannya. Ada orang-orang yang berkata, “Jika kami tidak memiliki kebenaran sebagai hidup kami, lalu mengapa kami tetap mampu meninggalkan segalanya untuk melaksanakan tugas kami di rumah Tuhan? Mengapa kami tetap mampu menderita dan membayar harga untuk Tuhan?” Bahkan ada orang-orang yang berkata, “Aku telah memiliki sedikit pengabdian; aku telah dilengkapi menjadi seorang pemenang.” Sebenarnya, pernyataan semacam itu telah bercampur dengan gagasan dan imajinasi manusia. Tidaklah salah bagi orang untuk memiliki ketetapan hati dan aspirasi. Kerinduan orang akan terang, keadilan, dan juga kerinduan mereka untuk mengejar kebenaran, memperoleh keselamatan, dan sebagainya—harapan-harapan indah ini dapat mengubah sebagian dari kesadaran mereka, arah jalan yang mereka tempuh, dan tentu saja, sebagian dari perilaku mereka, dan beberapa aspek dari pembawaan dan cara hidup mereka secara lahiriah. Apa yang dimaksud dengan perubahan di sini? Misalnya, katakanlah engkau saat ini memiliki iman, keadaanmu sangat baik, engkau tidak negatif, dan tugasmu berjalan dengan sangat lancar. Akibatnya, engkau merasa bahwa engkau sangat setia, dan merasa ada harapan bagimu untuk mewujudkan keinginanmu memperoleh keselamatan, dan tidak masalah bagimu untuk menanggung kesukaran apa pun. Namun, masa-masa indah itu tidak bertahan lama. Selama proses pelaksanaan tugasmu, engkau menghadapi beberapa hambatan dan kegagalan, engkau dipangkas, mengambil banyak jalan memutar, dan bahkan disesatkan serta ditekan oleh antikristus, menderita banyak ketidakadilan. Engkau kemudian merasakan ketidaknyamanan dalam hatimu. Engkau tidak memahami kebenaran, tidak tahu mengapa hal-hal ini terjadi, dan tidak mendapatkan jawaban dari doamu kepada Tuhan, sehingga engkau merasa sedih. Hingga taraf tertentu, terjadinya hal-hal ini memberikan pukulan dan kehancuran tertentu pada ketetapan hatimu yang merindukan kebenaran dan terang. Setelah mengalami kehancuran ini, engkau tidak mau lagi melaksanakan tugasmu, merasa itu sia-sia. Apa yang sedang terjadi di sini? Bagaimana engkau bisa berubah begitu cepat? Mengapa engkau seperti orang yang sama sekali berbeda dari sebelumnya? Jika engkau memiliki tingkat pertumbuhan, dan memiliki kebenaran sebagai hidupmu, pengabdianmu tidak akan berubah. Namun, karena engkau tidak memiliki kebenaran sebagai hidupmu, keadaan batin dan mentalitasmu, serta semangatmu untuk percaya kepada Tuhan dan mengorbankan diri selalu tidak stabil serta dapat berubah secara ekstrem dan tiba-tiba. Selama kurun waktu ketika segalanya berjalan dengan lancar dan suasana hatimu sedang baik, engkau sangat bersemangat, engkau memiliki banyak hal untuk dikatakan dalam doa, bersedia membaca firman Tuhan, engkau bekerja sangat keras dalam tugasmu, dan tidak masalah jika engkau sibuk atau kelelahan, serta mampu menanggung kesukaran apa pun. Namun, begitu keadaan menjadi sedikit tidak menguntungkan, engkau menjadi negatif dan lemah, kehilangan semangat untuk melaksanakan tugasmu. Ketika melewatkan satu kali makan atau kurang tidur, engkau merasa itu adalah kesukaran yang sangat berat, dan keluhan pun muncul dalam hatimu: “Mengapa aku harus menderita? Aku bahkan tidak menghasilkan uang dari melaksanakan tugasku, itu tidak sepadan!” Lihatlah, mentalitasmu menjadi sama sekali berbeda. Mengapa terjadi perubahan sebesar itu? Itu karena engkau tidak memiliki kebenaran sebagai hidupmu, dan watak rusakmu masih ada di dalam dirimu. Ketika orang bersemangat, mereka merasa tidak memiliki ambisi atau keinginan, ataupun tuntutan terhadap Tuhan. Sebenarnya, watak rusak mereka masih berkuasa di dalam diri mereka; hal-hal ini tetap tidak berubah. Ketika orang dalam keadaan positif, mereka sangat antusias dan sangat bersemangat, dan tak seorang pun dapat menahan mereka. Ketika mereka negatif, mereka menjadi seperti genangan bubur, tidak dapat dibangkitkan oleh siapa pun. Mereka selalu bertindak ekstrem, dan mereka benar-benar tidak stabil. Ini memperlihatkan bahwa ada sesuatu yang kurang dalam kemanusiaan normal mereka. Apa yang kurang tersebut? Mereka tidak memiliki kebenaran sebagai hidup mereka—begitulah keadaannya. Keadaanmu bisa berubah secara ekstrem dan tiba-tiba, negatif di satu saat dan positif di saat berikutnya. Apa penyebabnya? Watak rusakmulah yang menyebabkan masalah. Hari ini watak rusakmu membuatmu memikirkan satu hal, besoknya memikirkan hal lainnya; bagaimanapun, pemikiran ini selalu sesuai dengan keinginanmu, sikapmu yang terburu nafsu, dan dengan keadaan, suasana hati, serta emosimu saat itu. Namun, berbeda halnya ketika orang memiliki kebenaran di dalam dirinya. Jika kebenaran menjadi hidupmu, itu akan selalu memungkinkanmu untuk memiliki definisi yang akurat dan benar tentang apa yang kaulakukan, dan ini tidak akan pernah berubah. Engkau tidak akan berubah secara ekstrem dan tiba-tiba, dan engkau tidak akan menjadi negatif dan patah semangat hanya karena satu kegagalan dan kejatuhan, atau karena sedikit pemangkasan atau sedikit kemunduran. Engkau juga tidak akan sedemikian positif, sampai-sampai bertindak seperti anak muda yang penuh semangat, tetap terjaga selama tiga hari tiga malam. Sebaliknya, engkau akan memiliki rasionalitas yang normal. Benar? (Ya.) Begitu orang memahami kebenaran dan kebenaran itu menjadi hidup mereka, mereka menjadi jelas tentang visi. Mereka tahu mengapa mereka perlu mengikuti Tuhan, mengapa mereka perlu melaksanakan tugas mereka, hasil apa yang harus mereka capai dalam pelaksanaan tugas mereka, serta tujuan, makna penting, dan nilai dari menanggung kesukaran-kesukaran ini. Mereka memahami semua prinsip kebenaran ini secara menyeluruh di dalam hati mereka, tanpa kebingungan atau kekeruhan. Dengan demikian, mereka rela menderita dan tidak mengeluh, mereka memiliki aturan dan prinsip dalam semua yang mereka lakukan, serta tidak pernah kehilangan iman kepada Tuhan; ketika merasa negatif, mereka tidak mengeluh tentang Tuhan atau meninggalkan-Nya, dan ketika merasa positif, mereka tidak memiliki tuntutan tambahan terhadap Tuhan, dan keadaan mereka sangat normal. Apakah engkau semua seperti ini sekarang? (Tidak.) Lalu, apa yang harus dilakukan? (Mulai sekarang, kami harus berfokus mengejar kebenaran untuk membereskan watak rusak kami; tidak ada jalan lain.) Tidak ada jalan lain selain mengejar kebenaran. Biar Kuberitahukan kepadamu: Jika engkau tidak mengejar kebenaran, dan watak rusak selalu tetap berkuasa sebagai hidupmu, engkau tidak akan memiliki tempat tujuan yang baik; sebaik-baiknya, engkau pada akhirnya akan menjadi orang yang berjerih payah. Namun, jika engkau mengejar kebenaran, harapanmu untuk memperoleh keselamatan akan besar, dan berkat yang akhirnya kauterima juga akan besar. Jika engkau mengejar kebenaran, engkau akan terbebas dari belenggu watak yang rusak, watak rusak tidak akan lagi menjadi hidupmu, dan akibatnya engkau benar-benar akan melihat harapan untuk memperoleh keselamatan. Jika engkau tidak mengejar kebenaran, dan watak rusakmu tetap tidak dibereskan, dan engkau hanya ingin mengandalkan pengendalian diri dan kegigihan untuk melakukan hal-hal yang baik dan tidak melakukan kejahatan, maka sulit dikatakan apakah engkau akan dapat mencapai akhir dari jalan tersebut. Mengerti? (Mengerti.) Apa masalah terbesar yang perlu orang bereskan dalam kepercayaan kepada Tuhan? (Watak yang rusak.) Membereskan watak yang rusak adalah hal yang terpenting. Jangan berpikir, “Kini aku sedang melaksanakan tugas penuh waktu di rumah Tuhan, mengorbankan diriku penuh waktu, jadi aku adalah seorang pemenang!” Tuhan berfirman tentang membentuk sekelompok pemenang—siapa yang dimaksud dengan pemenang? “Mereka adalah orang-orang yang mengikuti Anak Domba ke mana pun Dia pergi” (Wahyu 14:4). Inilah pemenang dalam pengertian sederhana dari kata tersebut. Orang tidak boleh merasa puas hanya dengan menjadi pemenang. Menjadi pemenang dalam pengertian sederhana ini bukan berarti watak rusak yang dimilikinya telah dibuang, dan bukan berarti orang memiliki kebenaran sebagai hidupnya. Mereka yang akhirnya diselamatkan bukan sekadar pemenang—tidak sesederhana itu. Pemenang hanyalah mereka yang mengalahkan dunia sekuler, Iblis, tren-tren jahat, dan rezim jahat—inilah yang dimaksud dengan pemenang. Jika engkau hanya memahami beberapa prinsip kebenaran, dan engkau mampu mengatasi kedagingan dan perasaan untuk sementara, atau tidak terkekang oleh berbagai rumor yang tak berdasar, atau tidak diganggu oleh orang jahat atau pengikut yang bukan orang percaya, ini tetap belum sepenuhnya memenuhi standar seorang pemenang. Hanya memiliki beberapa pengalaman kecil ini tidak terlalu berharga. Apa yang berharga? Memiliki kebenaran sebagai hidup adalah hal yang paling berharga. Bagaimana agar orang dapat menjadikan kebenaran sebagai hidupnya? Hanya ada satu jalan: Engkau harus lebih banyak membaca firman Tuhan, serta lebih banyak menerapkan dan mengalami firman Tuhan. Hanya dengan cara inilah engkau dapat memperoleh kebenaran dari firman Tuhan dan menjadikan kebenaran sebagai hidupmu. Jika engkau menggunakan kebenaran untuk membimbing seluruh hidupmu, keseharianmu, dan prinsip-prinsip yang kaugunakan dalam bertindak dan dalam caramu berperilaku—jika engkau menerapkan dengan cara ini—engkau akan memiliki kenyataan kebenaran. Ketika engkau memiliki kenyataan kebenaran, watak Iblismu yang semula akan dikesampingkan. Sebelum engkau memutuskan bagaimana akan bertindak, renungkanlah terlebih dahulu, “Apa yang kupikirkan tidak merepresentasikan prinsip-prinsip kebenaran. Aku harus melihat apa yang dikatakan firman Tuhan.” Jika engkau merenungkan dengan cara seperti ini setiap saat, dan jika engkau berbicara dan menerapkan berdasarkan firman Tuhan setiap saat, bukankah kebenaran akan masuk ke dalam hidupmu sedikit demi sedikit? Sedikit demi sedikit, lama-lama menjadi bukit. Biarkanlah kebenaran memasuki hatimu sedikit demi sedikit untuk mengubah kehidupanmu sehari-hari, pandanganmu, situasi keberadaanmu saat ini, dan keadaanmu. Saat keadaanmu berangsur-angsur berubah dan berkembang ke arah yang baik, kemungkinanmu untuk melakukan kejahatan serta menyebabkan kekacauan dan gangguan akan terus berkurang, kemungkinanmu untuk pamer akan terus berkurang, sementara kesaksianmu tentang bagaimana engkau menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran akan terus meningkat. Ketika hal-hal kritis tentang yang benar dan yang salah muncul, prinsip-prinsip kebenaran akan mengatasi watak rusak Iblis dalam dirimu, serta keinginan, preferensi, dan rencana pribadimu. Hanya dengan cara demikianlah engkau akan menjadi pemenang sejati, orang yang memiliki kebenaran sebagai hidupnya, dan orang yang mampu memperoleh keselamatan. Sebaliknya, jika engkau hanya bertindak berdasarkan preferensimu, berpikir, “Bertindak dengan cara ini baik, aku melakukan hal-hal ini dengan senang hati dan rela dan aku tidak memiliki keluhan,” apa gunanya? Engkau tidak memiliki keluhan, tetapi seperti apa prinsip-prinsip penerapanmu? Penerapanmu sepenuhnya berasal dari preferensi watak rusakmu, dari pemikiran dan pandangan yang salah, dari niat yang egois, dari ambisi dan keinginan, dari perasaan, dan dari sikap yang terburu nafsu—semuanya dipandu oleh watak rusakmu. Ini adalah kehidupan yang memperlihatkan watak yang rusak, bukan kehidupan yang memperlihatkan kebenaran. Tuhan bukan saja tidak akan mengingatnya, melainkan Dia juga akan mengutuknya. Engkau harus berusaha semaksimal mungkin untuk membuat apa yang kaujalani, perkataan yang kauucapkan dan hal-hal yang kaulakukan, serta pemikiran dan pandangan yang kauungkapkan semuanya sesuai dengan kebenaran; untuk membuat pemikiran dan pandangan keliru yang dihasilkan oleh watak yang rusak menjadi makin berkurang di dalam hatimu; dan untuk membuat apa yang kaupikirkan dalam hatimu dan pandanganmu tentang berbagai hal, semuanya berkaitan dengan kebenaran, dan semuanya sesuai dengan kebenaran. Engkau harus mengejar dan berfokus pada aspek ini, dan dengan demikian akan terjadi makin banyak perubahan di dalam dirimu, dan keadaanmu akan menjadi makin baik. Sekarang ini, banyak orang mampu mengucapkan kata-kata dan doktrin, mengartikulasikannya dengan jelas dan logis, tetapi dalam hal berbicara tentang kenyataan kebenaran, mereka tidak memiliki apa pun untuk dikatakan, dan tidak mampu mengungkapkan sedikit pun pemahaman yang nyata. Apa yang sedang terjadi di sini? (Kami tidak memiliki kebenaran.) Hidupmu masih merupakan kehidupan watak yang rusak, kehidupan Iblis, dan itu bukanlah kehidupan kebenaran.

Sudahkah engkau memahami apa yang baru saja kita persekutukan? Jika engkau semua benar-benar menyadari bahwa watak rusakmu belum dibuang dan bahwa engkau masih hidup berdasarkan watak yang rusak, apakah engkau semua akan menjadi negatif? (Barusan, ketika aku mendengar Tuhan berkata bahwa watak rusak kami belum berubah, aku merasakan kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam hatiku, berpikir bahwa aku telah terus-menerus makan dan minum firman Tuhan selama bertahun-tahun, dan telah berfokus pada menerapkan kebenaran dalam situasi-situasi tertentu—jadi bagaimana mungkin watak rusakku masih belum berubah? Aku merasa sedikit kecewa dan negatif. Namun melalui bimbingan dan persekutuan Tuhan sedikit demi sedikit, aku mengerti bahwa aku hanya memperlihatkan beberapa perilaku yang baik secara lahiriah, tetapi watak rusakku masih berkuasa di dalam diriku; memang belum ada perubahan apa pun. Tuhan berfirman bahwa ketika melakukan segala sesuatu, orang harus terlebih dahulu merenungkan, dan bahwa sebaik apa pun ide mereka, itu tidak merepresentasikan prinsip-prinsip kebenaran, dan bahwa mereka harus melihat apa yang dikatakan oleh kebenaran firman Tuhan, serta berlatih mencari kebenaran dan menerapkan berdasarkan firman Tuhan setiap kali mereka melakukan sesuatu, dan kemudian perlahan-lahan keadaan mereka akan berubah. Setelah aku mendengar persekutuan dari Tuhan, aku seperti kembali melihat harapan, dan aku merasa ada jalan, dan tidak lagi negatif.) Bersikap negatif itu salah; engkau tidak boleh bersikap negatif dalam keadaan apa pun. Membuang watak yang rusak adalah hal yang penting dalam memperoleh keselamatan. Makin sesuatu adalah watak yang rusak, makin engkau harus berfokus untuk membereskannya. Engkau harus berusaha semaksimal mungkin dan mencurahkan perhatian penuhmu pada hal itu. Engkau tidak boleh bersikap negatif dan tidak boleh menyerah. Meskipun engkau semua sekarang mulai berfokus untuk mengejar kebenaran, terkadang engkau masih belum tahu cara menerapkan. Sekarang ini berbicara kepada engkau semua tentang jalan penerapan adalah lebih bermanfaat bagi jalan masuk kehidupanmu, dan hal ini sekaligus dapat menyebabkan perasaan genting bangkit dalam dirimu, dan memungkinkanmu untuk berfokus pada kebenaran, dan memahami kebenaran, serta masuk ke dalam kenyataan kebenaran sesegera mungkin. Jangan berpuas diri, dan jangan puas dengan situasimu saat ini. Engkau semua baru sekadar menjadi taat dan berperilaku baik, serta sedikit lebih patuh daripada sebelumnya, tetapi engkau masih jauh dari membuang watak rusakmu! Faktanya jelas terlihat, jadi apa gunanya bersikap negatif? Bersikap negatif tidak dapat menyelesaikan masalah yang sebenarnya. Engkau harus menemukan dari mana masalah itu berasal dan mulai berusaha untuk menyelesaikannya dari sana. Belum terlambat untuk memulai sekarang. Kapan itu akan terlambat? Itu akan terlambat ketika pekerjaan Tuhan berakhir. Apakah engkau semua memiliki tekad untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan memperoleh kebenaran sebagai hidupmu? (Kami sekarang memiliki tekad ini.) Sebenarnya, masuk ke dalam kenyataan kebenaran tidaklah sulit. Coba pikirkan, banyak firman persekutuan tentang kebenaran telah diucapkan, dan firman-firman itu sangat terperinci dan spesifik. Isinya sepertinya banyak, tetapi prinsip-prinsipnya tidak berubah, dan jalan penerapannya tidak berubah. Ketika engkau memperlihatkan suatu watak yang rusak, sadarilah ide atau pemikiran tersebut, dan renungkanlah dalam hatimu, “Ini adalah watak yang rusak, jadi bagaimana aku harus membereskannya? Aku belum pernah membereskannya sebelumnya. Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi aku hanya berfokus pada tindakan lahiriah dan pamer, serta tidak pernah merenungkan fakta bahwa aku masih memiliki watak yang rusak. Hari ini aku tiba-tiba menyadari bahwa aku memiliki pemikiran seperti itu di benakku. Dari mana datangnya pemikiran ini? Dari watak yang rusak. Lalu bagaimana watak yang rusak ini harus dibereskan?” Berdoalah kepada Tuhan dan carilah kebenaran, dan tanyakan juga kepada orang-orang di sekitarmu yang pernah mengalaminya; mereka akan menuntunmu untuk mencari kebenaran dan menyelesaikan masalah tersebut. Ketika semua orang berkumpul bersama, engkau harus saling mendukung dan membantu, serta saling memahami. Tingkat pertumbuhan semua orang itu sama, dan tak seorang pun boleh memandang tinggi ataupun memandang rendah orang lain. Jika semua orang saling membantu dan mendukung seperti ini, serta tingkat pertumbuhan setiap orang perlahan-lahan bertumbuh, dan pada akhirnya, engkau semua memperoleh keselamatan lalu masuk ke dalam kerajaan bersama-sama, bukankah itu baik? (Ya.) Baiklah, mari kita akhiri persekutuan kita hari ini. Sampai jumpa!
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Cara Mengejar Kebenaran (4)

Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

Melepaskan Penghalang di antara Dirinya dan Tuhan serta Permusuhannya terhadap Tuhan

I. Melepaskan Gagasan dan Imajinasi Orang tentang Tuhan: Melepaskan Gagasan dan Imajinasi Orang tentang Pekerjaan Tuhan

F. Pekerjaan Tuhan Tidak Mengubah Kondisi Bawaan Orang; Tujuannya adalah untuk Mengubah Watak Rusak Mereka

Pada pertemuan sebelumnya, kita melanjutkan dengan mempersekutukan topik tentang “cara mengejar kebenaran”. Apa pembahasan utama persekutuan itu? Kita mempersekutukan perbedaan antara kondisi bawaan orang dan watak rusak mereka, dan kita juga telah mempersekutukan kedua aspek ini secara spesifik. Melalui persekutuan tersebut, sudahkah engkau semua memiliki pemahaman tertentu tentang pekerjaan yang ingin Tuhan lakukan dan aspek manakah dari diri orang-orang yang ingin Tuhan ubah untuk menyelamatkan mereka? (Ya. Melalui persekutuan Tuhan sebelumnya, aku memahami bahwa yang ingin Tuhan ubah dengan pekerjaan-Nya adalah watak rusak yang orang miliki.) Dalam menyelamatkan manusia, Tuhan ingin membuang watak rusak mereka; Dia tidak bermaksud untuk mengubah kondisi bawaan mereka, bukan? (Ya.) Tuhan mengungkapkan kebenaran dan membekali orang-orang dengan kebenaran, serta menggunakan berbagai metode kerja—semua ini ditujukan pada watak rusak yang orang miliki. Melalui pekerjaan-Nya, Tuhan memungkinkan orang untuk membuang watak yang mereka andalkan dalam bertahan hidup, yang telah dirusak oleh Iblis. Dengan cara demikian, firman Tuhan dan kebenaran tertanam dalam diri manusia, menjadi hidup mereka. Inilah hasil akhir yang ingin dicapai oleh pekerjaan Tuhan. Apa yang telah engkau semua pahami dari persekutuan tentang aspek ini? Pembahasan apa yang meninggalkan kesan paling mendalam dalam dirimu? Pikirkanlah sejenak. (Persekutuan Tuhan sebelumnya membantuku mengoreksi pandangan keliru yang kumiliki. Dahulu, aku mengira Tuhan akan mengubah kualitas, kemampuan, dan kepribadian bawaan yang orang miliki, tetapi melalui persekutuan dari Tuhan, aku memahami bahwa Tuhan tidak melakukan pekerjaan supernatural. Pekerjaan Tuhan adalah mengubah watak rusak orang dan berbagai pemikiran serta sudut pandang mereka yang keliru, yang merupakan hal-hal dari Iblis. Dengan menerapkan firman Tuhan, kemanusiaan yang normal yang orang miliki dipulihkan, dan hati nurani serta nalar mereka menjadi makin normal. Pada saat yang sama, aku juga memahami pentingnya mengejar kebenaran. Hanya dengan mengejar kebenaran dan menerapkan kebenaran, barulah watak rusak kami dapat dibereskan; ketika firman Tuhan menjadi hidup kami, kami memperoleh keselamatan dari Tuhan. Kedua aspek persekutuan yang Tuhan sampaikan ini meninggalkan kesan yang cukup mendalam dalam diriku.) Isi persekutuan sebelumnya berkaitan dengan kebenaran tentang visi; itu berkaitan dengan beberapa aspek spesifik dari pekerjaan Tuhan, objek dari pekerjaan Tuhan, dan hasil yang ingin dicapai oleh pekerjaan Tuhan. Berdasarkan isi persekutuan ini, muncul beberapa pertanyaan spesifik. Pertanyaan ini termasuk perwujudan dalam kehidupan sehari-hari seperti apakah yang dianggap sebagai kondisi bawaan, perwujudan seperti apakah yang mencerminkan karakter atau esensi kemanusiaan mereka—yaitu, apakah yang biasanya kita sebut sebagai perwujudan kemanusiaan yang baik atau yang buruk—dan perwujudan seperti apakah yang merupakan perwujudan watak yang rusak. Semua ini adalah pertanyaan yang spesifik, bukan? Meskipun kita telah menyebutkan beberapa contoh dalam persekutuan kita sebelumnya mengenai topik ini, contoh-contoh tersebut tidak terlalu terarah atau spesifik. Hari ini, kita akan secara spesifik mempersekutukan masalah ini untuk membedakan antara perwujudan orang yang merupakan kondisi bawaan, perwujudan yang berkaitan dengan karakter mereka, dan perwujudan yang digolongkan sebagai watak yang rusak, untuk membedakan perwujudan spesifik dari ketiga aspek ini. Dengan demikian, orang akan menjadi lebih jelas tentang bagaimana harus menghubungkan berbagai masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan mereka sehari-hari dengan ketiga aspek ini berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran. Ini termasuk perwujudan orang yang manakah yang merupakan aspek bawaan dari kemanusiaan yang normal yang tidak perlu ditangani atau dikekang; aspek manakah yang merupakan perwujudan adanya masalah dengan kemanusiaan yang orang miliki, dan bagaimana mereka harus mengubah dan memperbaiki hal ini, atau membereskannya dengan mencari kebenaran; dan perwujudan yang manakah yang tergolong sebagai watak yang rusak, serta bagaimana orang harus mulai memahami esensi dari watak-watak ini dan membereskan serta membuangnya dengan cara menerima dan menerapkan kebenaran. Semua ini memiliki perwujudan yang spesifik, dan tentu saja, terdapat jalan penerapannya yang spesifik dan relevan. Berdasarkan perwujudan berbeda yang orang perlihatkan, kita akan mempersekutukan prinsip-prinsip dan jalan penerapannya agar orang dapat memahami bagaimana cara menghadapi dan menyelesaikan masalah ini, agar orang dapat memiliki sikap dan jalan penerapan yang lebih nyata untuk berbagai masalah. Apakah hal yang baik mempersekutukannya dengan cara seperti ini? (Ya.)

4. Apa Arti Kondisi Bawaan

Sebelumnya, kita telah dua kali mempersekutukan tiga masalah tentang kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak. Meskipun kita tidak menjelaskan secara spesifik termasuk yang manakah dari ketiga masalah perwujudan dan hal yang orang perlihatkan ini secara terarah, kita memberikan beberapa contoh ketika mempersekutukan masing-masing masalah. Dalam persekutuan sebelumnya, ketika menyinggung ketiga masalah ini, kita juga bersekutu tentang esensi dari masalah-masalah ini atau jalan dan prinsip penerapannya yang relevan. Sekarang, mengenai ketiga masalah yang baru saja Kusebutkan, Aku ingin semua orang terlebih dahulu membahas apa yang dimaksud dengan kondisi bawaan. Engkau semua dapat bersekutu tentang hal ini secara singkat untuk mendapatkan konsep dasarnya terlebih dahulu. (Tuhan, apakah kondisi bawaan mengacu pada kualitas, kemampuan, kepribadian bawaan, dan naluri yang orang miliki?) Kita telah mempersekutukan pembahasan ini sebelumnya, jadi engkau semua seharusnya sudah familier dengannya. Apakah masih ada lagi? Apakah kelebihan dan penampilan dianggap sebagai kondisi bawaan? (Ya.) Bagaimana dengan latar belakang keluarga seseorang? (Ya, ini juga.) Ada juga rutinitas dan kebiasaan hidup, bukan? Ada lagi? (Minat dan hobi juga.) Ada sedikit perbedaan antara minat dan hobi dengan kelebihan. Menambahkan minat dan hobi artinya memasukkan hal-hal yang lebih spesifik. Mari kita sebutkan semuanya secara berurutan: pertama adalah latar belakang keluarga. Kedua adalah penampilan. Ketiga adalah kepribadian. Keempat adalah naluri. Kelima adalah kualitas. Keenam adalah kelebihan. Ketujuh adalah minat dan hobi. Kedelapan adalah kemampuan. Kemudian kebiasaan hidup dan rutinitas sehari-hari. Dua hal terakhir ini serupa, tetapi memiliki beberapa perbedaan spesifik. Seluruhnya ada sepuluh. Bacakanlah semuanya. (Pertama: latar belakang keluarga. Kedua: penampilan. Ketiga: kepribadian. Keempat: naluri. Kelima: kualitas. Keenam: kelebihan. Ketujuh: minat dan hobi. Kedelapan: kemampuan. Kesembilan: kebiasaan hidup. Kesepuluh: rutinitas sehari-hari.) Semua ini adalah kondisi bawaan orang. Bukankah kita juga harus secara spesifik bersekutu tentang kondisi bawaan? Tanpa mempersekutukannya, mampukah engkau semua membedakannya sendiri secara tepat? (Tidak.) Dalam situasi apa engkau tidak mampu membedakannya? (Terkadang ketika kami melihat orang memperlihatkan perwujudan tertentu, kami tidak dapat memastikan apakah perwujudan itu mencerminkan kepribadian atau naluri orang tersebut, atau apakah itu adalah perwujudan dari watak yang rusak.) (Selain itu, tentang kebiasaan hidup dan rutinitas sehari-hari—dahulu aku mengira bahwa hal-hal ini terbentuk berdasarkan kondisi dan latar belakang kehidupan yang diperoleh; aku tidak menyadari bahwa hal-hal itu merupakan kondisi bawaan.) Engkau dapat melihat bahwa ketika kita menjabarkan beberapa isi yang terperinci dan spesifik dalam satu tema utama, di luarnya, engkau sepertinya mengetahui hal-hal spesifik ini, tetapi dalam kehidupan nyata, engkau agak mencampuradukkannya; engkau masih belum begitu jelas tentang cara membedakannya, bukan? (Ya.) Kita masih perlu melakukan persekutuan yang spesifik tentang masalah ini.

5. Perbedaan dan Hubungan antara Kondisi Bawaan, Kemanusiaan, dan Watak yang Rusak

Mengenai ketiga aspek yang baru saja kita sebutkan—kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak—mari kita sebutkan beberapa isi spesifik untuk kondisi bawaan dan mempersekutukannya secara terperinci satu per satu. Untuk kemanusiaan dan watak yang rusak, kita tidak akan menyebutkannya. Sementara mempersekutukan isi dan perwujudan spesifik dari kondisi bawaan, kita juga akan menyinggung beberapa perwujudan kemanusiaan dan perwujudan watak yang rusak. Saat kita mempersekutukan hal ini, engkau semua dapat membedakan dan memilah apakah itu termasuk kondisi bawaan, yang tidak perlu diubah, atau apakah itu termasuk masalah dengan karakter yang orang miliki atau watak rusak mereka, yang perlu dibereskan dengan mencari kebenaran. Dengan mempersekutukannya secara spesifik dengan menggunakan contoh dan masalah tertentu, perbedaannya akan menjadi lebih jelas, bukan? (Ya.)

Contoh 1: Dibesarkan dalam Keluarga Miskin dan Dibesarkan dalam Keluarga Kaya

Ada orang-orang yang berasal dari keluarga miskin dan kurang mampu secara ekonomi. Mereka hidup dalam keadaan penuh keterbatasan; mereka selalu berkekurangan dan harus menghitung serta merencanakan setiap pengeluaran. Pendekatan mereka dalam hal penggunaan uang adalah dengan menghemat setiap sen semaksimal mungkin. Mereka dilahirkan dalam keluarga seperti itu dan dalam kondisi seperti itu. Dari ketiga aspek yang telah kita persekutukan, termasuk yang manakah keadaan ini? Apakah termasuk kondisi bawaan, kemanusiaan, ataukah watak yang rusak? Ini adalah aspek latar belakang keluarganya, yang merupakan kondisi bawaannya, bukan? (Ya.) Apakah orang ini memiliki latar belakang keluarga yang baik atau buruk? (Dari perspektif manusia, itu buruk.) Kehidupan mereka tidak terlalu baik, keluarganya miskin, kondisi ekonomi mereka tidak makmur atau berkecukupan—ini adalah masalah-masalah yang ada kaitannya dengan latar belakang keluarganya. Meskipun jenis orang ini terlahir dalam keluarga miskin, tidak pernah menikmati makanan mewah, tidak pernah mengenakan pakaian bermerek, tidak pernah bersentuhan dengan kemewahan apa pun, dan tidak pernah berhubungan dengan orang-orang kaya atau orang terkenal, mereka memiliki hati nurani dan nalar. Ketika berinteraksi dengan orang lain, mereka tidak pernah mengambil keuntungan. Ketika melihat orang lain menikmati hal-hal baik atau melihat seseorang yang kaya, meskipun merasa iri, mereka tidak pernah berpikir untuk mencuri atau merampas milik orang lain. Berkaitan dengan aspek manakah perwujudan jenis orang ini? (Berkaitan dengan karakternya, dengan kemanusiaannya.) Itu berkaitan dengan kemanusiaannya. Apakah perwujudan kemanusiaannya dalam aspek ini baik atau buruk? (Kemanusiaannya baik dan berintegritas.) Ini belum bisa dianggap berintegritas; itu hanya berarti bahwa mereka tidak mengambil keuntungan kecil dan tidak menyanjung orang kaya. Mereka mampu memperlakukan hal-hal semacam itu dengan benar. Bagaimana kemanusiaan jenis orang ini? (Kemanusiaan orang ini relatif baik.) Ini adalah pernyataan yang objektif; kemanusiaan orang ini relatif baik, artinya dalam hal karakternya, mereka relatif berintegritas dan bermartabat. Meskipun latar belakang keluarganya miskin dan tidak mulia, mereka tidak memandang rendah orang miskin dan tidak berpihak pada orang kaya, juga tidak mengambil keuntungan dari orang lain. Ada jenis orang lainnya: orang ini dilahirkan dalam keluarga kaya, atau seperti yang biasanya dikatakan orang-orang tidak percaya, “terlahir dengan sendok perak di mulutnya.” Mereka tidak pernah harus khawatir tentang makanan atau pakaian, dan semuanya tersedia baginya; makanan apa pun yang ingin dimakannya sudah tersedia. Kondisi keluarga mereka sangat baik, dan orang tua mereka memperlakukan mereka dengan sangat baik. Aspek manakah yang berkaitan dengan hal ini? (Ini juga berkaitan dengan latar belakang keluarganya.) Latar belakang keluarga merupakan kondisi bawaan. Meskipun jenis orang ini memiliki latar belakang keluarga yang sangat baik, dengan kondisi ekonomi yang baik dan tidak perlu khawatir tentang makanan atau pakaian, serta telah melihat hal-hal baik dan mengalami apa yang ditawarkan dunia, ketika berinteraksi dengan orang lain, jika mereka melihat seseorang yang lebih baik dan lebih cakap daripada mereka, atau yang sangat unggul dalam suatu bidang, atau yang memiliki prestise di antara orang-orang, mereka merasa iri dan memeras otak mencari cara untuk merendahkan orang itu. Aspek manakah yang berkaitan dengan perwujudan ini? (Menurutku itu berkaitan dengan watak yang rusak dan kemanusiaan.) Benar. Perwujudan ini berkaitan dengan kemanusiaan dan watak rusak yang dia miliki. Ketika jenis orang ini melihat seseorang yang lebih baik darinya, mereka merasa cemburu, benci, dan ingin menekan, menyiksa, dan mengucilkannya; mereka ingin mengunggulinya. Jika mereka hanya memiliki pemikiran ini tetapi tidak bertindak berdasarkannya, mereka adalah orang yang memiliki kemanusiaan yang buruk—apakah kemanusiaan orang itu jahat? (Ya.) Jika, berdasarkan kemanusiaan yang jahat ini, mereka merasa menentang ketika melihat seseorang yang lebih baik dari mereka, menghakimi orang itu di belakangnya, dan bahkan melakukan manuver-manuver rahasia untuk menindasnya, ini adalah perwujudan spesifik dari watak yang rusak. Apa esensi dari watak yang rusak ini? Esensinya adalah kekejaman. Perwujudan ini berkaitan dengan kemanusiaan dan watak yang rusak. Meskipun kondisi keluarga jenis orang ini baik dan mereka makan dan berpakaian dengan baik, dan engkau mungkin menduga orang ini adalah orang yang berwawasan luas dan bertoleransi terhadap orang lain, ketika berinteraksi dengan orang-orang, mereka selalu ingin mengambil keuntungan dari orang lain dan selalu sangat perhitungan. Ketika pergi ke suatu tempat dengan orang lain, mereka penuh perhitungan tentang siapa yang menghabiskan lebih banyak uang dan siapa yang membayar biaya perjalanan, tidak mau mengeluarkan tambahan uang sepeser pun. Ketika bekerja dengan orang lain, mereka selalu memperhitungkan siapa yang melakukan lebih banyak dan siapa yang melakukan lebih sedikit, serta selalu memikirkan cara untuk bermalas-malasan. Aspek manakah yang berkaitan dengan hal ini? (Ini berkaitan dengan kemanusiaan yang mereka miliki.) Aspek kemanusiaan yang mana? (Keegoisan dan sikap yang hina.) Keegoisan dan sikap yang hina, suka mengambil keuntungan dari orang lain, tidak berintegritas dan tidak bermartabat—ini berkaitan dengan karakter orang itu. Ketika berinteraksi dengan orang lain, mereka penuh perhitungan dan suka mengambil keuntungan dari orang lain sekalipun keuntungan yang diperoleh hanya satu sen, dan mereka mencari setiap kesempatan untuk mendapatkan keuntungan. Entah sumbernya dari publik atau pribadi, atau entah dari orang muda atau orang tua, mereka mengambil keuntungan dari semua orang. Siapa pun itu, mereka tidak menahan diri, dan mengambil keuntungan setiap kali ada kesempatan. Mereka sangat menuntut dan penuh perhitungan dalam berinteraksi dengan orang lain. Misalnya, terakhir kali engkau meminta bantuan kepada mereka, dan sekarang mereka merasa engkau berutang budi kepada mereka. Mereka akan berusaha keras untuk membuatmu membalas budi, dan itu harus menjadi bantuan yang lebih besar daripada yang telah mereka berikan kepadamu; hanya dengan begitu mereka merasa bahwa itu adalah transaksi yang adil. Bukankah ini sangat penuh perhitungan? (Ya.) Ini sangat penuh perhitungan, sangat menuntut orang lain, dan sangat licik. Meskipun mereka tidak kekurangan apa pun dalam hal makanan dan pakaian, serta menikmati kehidupan yang lebih baik dalam semua aspek dibandingkan dengan orang lain, setiap kali melihat seseorang memiliki sesuatu yang belum pernah mereka lihat sebelumnya, mereka ingin menggunakannya sebentar dan mencobanya. Mereka merasa bahwa mereka harus memiliki apa pun yang dimiliki orang lain. Jika mereka tidak memilikinya, hatinya akan merasa tidak nyaman dan tidak tenang, sampai-sampai kehilangan nafsu makan dan tidak bisa tidur; hanya setelah mereka memilikinya barulah mereka merasa puas. Masalah macam apa ini? (Ini masih masalah kemanusiaan.) Perwujudan spesifik ini adalah masalah dengan kemanusiaan orang itu, bukan kondisi bawaannya. Kondisi bawaan hanya mengacu pada latar belakang keluarga mereka dan keadaan keluarga yang dapat dinikmati, sedangkan cara mereka dalam berperilaku dan menangani berbagai hal berkaitan dengan kemanusiaan mereka. Hal yang mereka perlihatkan dan perwujudannya, seperti sikap, metode, dan motivasi dalam caranya berperilaku dan menangani berbagai hal, berkaitan dengan masalah karakternya; itu belum sampai pada taraf watak yang rusak. Mereka egois, menuntut, sangat perhitungan, licik, dan suka mengambil keuntungan dari orang lain—apakah ini perwujudan dari kemanusiaan yang baik atau buruk? (Ini adalah perwujudan dari kemanusiaan yang buruk.) Semua ini adalah perwujudan dari karakter yang hina dan kemanusiaan yang buruk. Apakah perwujudan dari kemanusiaan yang buruk ini terlihat dan dapat dirasakan oleh orang lain? (Ya.)

Contoh 2: Berpenampilan Menarik dan Berpendidikan Tinggi

Ada orang yang memiliki fitur wajah yang elok dan terlahir dengan mata yang besar, cerah, dan cerdas yang tampak bersemangat dan ekspresif. Sejak kecil, mereka cukup disukai. Aspek manakah yang termasuk dalam hal ini? (Hal ini berkaitan dengan penampilan orang itu.) Penampilan merupakan bagian dari kondisi bawaan, bukan? (Ya.) Memiliki mata besar dan fitur wajah yang elok, secara bawaan memiliki kelebihan berupa penampilan yang rupawan—apakah ini merupakan aspek dari watak yang rusak? (Tidak.) Apakah ini berkaitan dengan masalah kemanusiaan? (Tidak.) Ini tidak ada kaitannya dengan kemanusiaan atau watak yang rusak, jadi tidak ada yang perlu diubah. Kondisi bawaan adalah bawaan sejak lahir; dia dilahirkan dengan penampilan seperti ini, dan tidak mengalami perbaikan atau perubahan buatan apa pun. Dia memang terlahir seperti itu. Meskipun dia berpenampilan rupawan secara alami, dia selalu bingung ketika menangani masalah yang rumit dalam kehidupannya sehari-hari dan tidak tahu bagaimana cara menanganinya. Dia juga tidak memiliki kemampuan untuk membedakan orang, peristiwa, dan hal-hal. Dia tidak jelas tentang dengan siapa dia boleh bergaul dan siapa yang harus dia hindari. Dia tidak tahu siapa yang jahat dan pergaulan mana yang mungkin mendatangkan masalah. Pada usia dua puluhan, dia tidak mengetahui hal-hal ini, dan bahkan pada usia tiga puluh atau empat puluh, meskipun memiliki beberapa pengalaman hidup, dia tetap tidak mengetahuinya. Meskipun dia memiliki mata yang besar dan ekspresif, pikirannya cukup bingung. Masalah macam apa ini? (Apakah ini masalah dengan kualitas bawaan orang itu?) Kualitas bawaannya tidak terlalu bagus. Dia tidak pernah dapat menemukan prinsip ketika berinteraksi dengan orang lain dan dalam menangani berbagai hal, serta tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai jenis orang. Dia sering dicurangi, ditipu, dan dipermainkan oleh orang lain. Bagaimana kualitas jenis orang ini? (Kualitasnya relatif buruk.) Kualitasnya tidak baik. Memiliki mata yang ekspresif tidak selalu berarti memiliki pikiran yang bijaksana. Meskipun dalam hal kondisi bawaannya, dia berpenampilan rupawan, kualitas dirinya tidak baik. Namun, ada satu hal: selama masa bersekolah, dia unggul dalam memperoleh pengetahuan dari buku pelajaran; dia dapat menghafal isi buku dengan cepat dan ketika mempelajari matematika, fisika, dan kimia, atau sebuah bahasa baru, dia memahami mata pelajaran tersebut dengan cepat. Dia dengan lancar masuk universitas, mengejar gelar master, dan memperoleh gelar Ph.D. Tergolong apakah hal ini? Dapatkah digolongkan memiliki kualitas yang baik? (Tidak.) Jadi, tergolong apakah hal ini? (Ini tergolong memiliki kelebihan, yang merupakan kondisi bawaan orang ini.) Jawabanmu tepat. Jenis orang ini unggul dalam belajar, mampu memperoleh pengetahuan, dan mata pelajaran akademis. Dia dengan cepat menguasai pengetahuan dari buku pelajaran dan hal-hal yang bersifat teoretis serta berdasarkan peraturan, seperti aspek-aspek yang berkaitan dengan keterampilan teknis dan teknologi atau rumus dan peraturan untuk matematika, fisika, dan kimia, serta mengingatnya dengan sangat baik. Jenis orang ini unggul dalam mempelajari hal-hal ini dan memiliki bakat alami yang spesifik untuk hal-hal tersebut. Dia mampu memahaminya dalam sekilas pandang, dan sangat unggul dalam ujian dan menjawab pertanyaan; ketika harus menjawab pertanyaan, dia melakukannya dengan mudah—di sinilah dia dapat secara paling optimal menunjukkan kelebihannya. Engkau dapat mengatakan bahwa jenis orang ini ahli dalam hal pengetahuan. Apakah perwujudan ini merepresentasikan kualitas yang dia miliki? (Tidak.) Itu hanya merepresentasikan bahwa dia memiliki kelebihan tertentu. Jenis orang ini menunjukkan kinerja yang sangat baik di bidang pengetahuan, membiarkan orang-orang melihat bahwa kelebihannya di bidang ini menonjol. Karena memiliki kelebihan ini, dan karena telah mencapai prestasi tertentu—mendapatkan gelar master dan doktor, serta memperoleh tingkat pendidikan yang tinggi—di antara orang lain, dia memandang dirinya sebagai orang yang berpengetahuan, cendekiawan, dan orang yang berintelektual tingkat tinggi. Makin banyak buku yang dibacanya, makin dia merasa dirinya adalah orang yang terkenal, orang yang unggul, dan bahwa semua orang lainnya adalah orang biasa, tidak berpengetahuan, tidak mampu memahami pikirannya atau mengetahui pikirannya yang sebenarnya, dan tidak berada pada level yang sama dengannya. Akibatnya, dia sering merasa lebih unggul daripada orang lain dan menganggap dirinya istimewa dan luar biasa. Perwujudan apakah ini? (Watak yang rusak.) Aspek watak rusak yang mana? (Kecongkakan.) Watak rusaknya yang congkak membuatnya makin memandang rendah orang banyak dan orang-orang dari semua lapisan masyarakat setelah mengenyam pendidikan tinggi. Karena gelar tinggi dan diploma yang dimilikinya, setelah percaya kepada Tuhan, dia selalu ingin menjadi penentu keputusan di gereja dan bercita-cita untuk menjadi pemimpin. Setiap kali diadakan pemilihan, dia berharap untuk terpilih. Jika tidak terpilih, dia akan menjadi negatif dan menganggap dirinya tidak ada harapan. Apa pun yang dikatakan para pemimpin dan pekerja, dia tidak mau mendengarkannya dan ingin menentangnya. Apa pun tugas yang diberikan kepadanya, dia merasa jijik dengan tugas ini dan diam-diam mengkritik. Di dalam hatinya, dia berpikir, “Kau tidak memiliki banyak pengetahuan. Kata-katamu tidak logis. Di lubuk hatiku, aku memandang rendah dirimu sebagai pemimpin gereja. Aku menolak untuk menerima apa pun yang kaukatakan! Jangan mengira dirimu lebih baik daripadaku. Mari kita bandingkan—mari kita lihat siapa yang punya kemampuan. Mari kita lihat siapa yang dapat melafalkan lebih banyak firman Tuhan dan siapa yang dapat menyampaikan pemahaman yang lebih baik. Jika persekutuanmu tidak sebaik persekutuanku, aku tidak mau menerima apa pun yang kaukatakan! Sekalipun kau telah dipilih sebagai pemimpin, aku tidak perlu mendengarkan, melaksanakan, atau mematuhi setiap perintahmu!” Perwujudan apakah ini? (Watak yang rusak.) Ini adalah perwujudan spesifik dari watak yang rusak. Apakah ini berkaitan dengan kemanusiaan? Karena jenis orang ini memiliki kelebihan alamiah dan dengan berdasarkan kelebihan ini, dia belajar secara ekstensif, memperoleh banyak pengetahuan, dan mendapatkan status sosial, dia merasa lebih unggul daripada orang lain, unik, dan ingin berbicara dengan menempatkan diri lebih tinggi daripada semua orang lainnya dan bertindak sewenang-wenang; di antara orang-orang, dia selalu ingin menjadi orang yang memimpin, ingin orang lain mendengarkan perkataannya—apakah jenis orang ini memiliki masalah dengan hati nurani dan nalarnya? (Ya.) Masalah macam apa ini? Kelebihannya membuatnya mudah sekali memperoleh pendidikan tinggi melalui pembelajaran. Apakah kelebihan itu sendiri merupakan masalah? Apakah kelebihan itu sendiri merupakan aspek dari watak yang rusak? Apakah itu merupakan perwujudan dari kemanusiaan yang buruk? (Tidak.) Namun, karena dia memiliki kelebihan ini, dia memperoleh banyak pengetahuan dan mencapai tingkat pendidikan yang tinggi, selaras dengan penilaian dan definisi masyarakat tentang status. Hal ini membuatnya yakin bahwa dia seharusnya menjadi penentu keputusan di gereja, menjadi orang terkemuka di antara kelompok orang mana pun, dan lebih unggul dari semua orang lainnya. Apakah kemanusiaan semacam itu memiliki nalar? Apakah kemanusiaan semacam itu baik? (Kemanusiaannya tidak baik.) Dalam hal apa kemanusiaannya tidak baik? (Dia tidak memiliki nalar dan hati nurani; dia selalu ingin lebih unggul dari yang lain.) Selalu ingin lebih unggul dari yang lain sebagian disebabkan oleh watak yang rusak. Dalam arti lain, dari sudut pandang kemanusiaan, bukankah ini agak tidak tahu malu? (Ya.) Rumah Tuhan bukanlah masyarakat. Apakah rumah Tuhan membandingkan kualifikasi akademis ketika memilih pemimpin? (Tidak.) Atas dasar apa rumah Tuhan memilih pemimpin? Berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, bukan? (Ya.) Di rumah Tuhan, pemilihan pemimpin didasarkan pada prinsip-prinsip kebenaran, bukan pada siapa yang memiliki kualifikasi akademis yang lebih tinggi. Apakah orang ini mengetahui prinsip tentang cara memilih pemimpin? Dia mengetahuinya tetapi dia memperlakukan prinsip-prinsip ini hanya sebagai pernyataan birokrasi dan teori belaka, serta tidak tahu bagaimana melakukan atau menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Dia selalu menyebarkan gagasan bahwa hanya mereka yang memiliki kualifikasi akademis tinggi yang memiliki kualitas yang baik, yang mampu memahami kebenaran, dan dapat memimpin orang lain. Karena dia memiliki kualifikasi akademis yang tinggi, pengetahuan, dan status sosial, menganggap bahwa rumah Tuhan bekerja dengan cara yang sama seperti masyarakat, dia menggunakan pengetahuan dan kualifikasi akademisnya yang tinggi sebagai modal untuk berusaha menjadi penentu keputusan di rumah Tuhan. Dia ingin mengganti prinsip-prinsip untuk memilih pemimpin di rumah Tuhan dengan caranya sendiri dalam memandang orang-orang dan menangani berbagai hal, dan dengan pendekatan, perspektif, dan sudut pandangnya sendiri tentang kedudukan dan status sosial. Bukankah ini tidak bernalar? (Ya.) Apa sebutan lain untuk tidak bernalar? (Tidak tahu malu.) Bahasa sehari-harinya, itu tidak tahu malu; dengan kata lain, orang-orang semacam ini memiliki rasionalitas yang sangat buruk. Engkau dapat melihat bahwa meskipun dia telah menerima apa yang disebut sebagai pendidikan tinggi dan telah membaca banyak buku, tak satu pun dari buku-buku itu atau guru atau pendidik mana pun yang pernah mengajarkan kepadanya bagaimana cara bertindak agar dapat memiliki nalar. Setelah mempelajari banyak hal dari buku, dia justru merasa bahwa dia telah memperoleh modal dan lebih unggul dari orang biasa. Meskipun kelebihannya bukanlah hal yang negatif dan merupakan suatu kondisi bawaan, kelebihan ini dapat dengan mudah mengarah pada konsekuensi tertentu—itu menyebabkannya menjadi congkak dan sombong, kehilangan nalarnya, menjadi sangat lancang dan tidak tahu malu. Meskipun telah membaca banyak buku dan memperoleh banyak pengetahuan, dia tidak memahami arti kata “malu”. Oleh karena itu, setelah memperoleh beberapa kualifikasi akademis, dia menggunakan hal ini sebagai modal untuk pamer di mana-mana, dan dia ingin menggunakannya untuk memperoleh status di rumah Tuhan dan menjadi penentu keputusan. Dia berpikir, “Aku memiliki kualifikasi akademis yang tinggi dan aku mempelajari banyak hal dengan cepat, yang berarti aku memiliki kualitas yang baik. Selain itu, aku sangat berpengetahuan, aku telah melihat banyak hal di dunia, dan aku cerdas, jadi aku memenuhi syarat untuk memimpin orang lain.” Maksud dia sebenarnya adalah bahwa pengetahuan dan kelebihan yang dia miliki adalah kebenaran. Semua ini adalah perwujudan dari orang yang tidak bernalar. Apakah orang yang tidak bernalar seperti ini memiliki integritas? Apakah dia orang yang bermartabat? (Tidak.) Tidak memiliki integritas dan martabat—apakah ini perwujudan kemanusiaan yang baik atau perwujudan kemanusiaan yang tercela dan hina? (Itu adalah perwujudan kemanusiaan yang tercela.) Orang-orang semacam itu tidak memiliki kemanusiaan yang baik. Yang paling mereka hargai adalah kualifikasi akademis, status sosial, harga diri, dan kedudukan mereka. Dengan memiliki hal-hal ini sebagai modal, mereka menjadi sangat congkak dan sombong, serta ingin menjadi penentu keputusan. Ini adalah perwujudan dari kemanusiaan yang tercela. Masalah ini berkaitan dengan dua aspek: pertama, berkaitan dengan kemanusiaan mereka dan kedua berkaitan dengan watak rusak mereka. Perspektif mereka terhadap masalah dan sikap serta sudut pandang mereka dalam menangani masalah berkaitan dengan kemanusiaan mereka. Kemanusiaan semacam ini membuat mereka menghasilkan tindakan, perwujudan dan penyingkapan spesifik, yang merupakan ungkapan dari suatu watak yang rusak.

Contoh 3: Terlihat Pendiam

Ada orang-orang yang terlahir tidak banyak bicara; sejak kecil, mereka tidak suka banyak bicara. Saat berinteraksi dengan orang lain, mereka berbicara dengan kosakata yang sederhana dan terbatas, dan ketika mengalami banyak hal, mereka juga tidak punya banyak pemikiran dan tidak banyak berbicara untuk mengungkapkannya. Sekalipun mereka mengungkapkannya, itu sangat sederhana. Masalah macam apa ini? (Ini adalah masalah mengenai kepribadian mereka.) Ini adalah masalah dengan kepribadian mereka, yang merupakan bagian dari kondisi bawaan mereka. Mereka terlahir dengan kepribadian pendiam. Mereka menggunakan bahasa yang sederhana, tidak memiliki pemikiran yang rumit, dan enggan berbicara saat berinteraksi dengan orang lain. Saat kebenaran dipersekutukan selama pertemuan, mereka hanya mendengarkan orang lain berbicara, dan jika mereka dapat memberikan tanggapan yang sederhana setelah orang lain selesai berbicara, itu sudah cukup baik. Jika engkau bertanya kepada mereka, “Apa yang kaupahami tentang hal ini?” mereka akan berkata, “Pemahamanku mirip dengan pemahamanmu.” Jika engkau meminta mereka untuk menjelaskannya dengan lebih spesifik, mereka akan berkata, “Pendapatku sama denganmu,” dan setelah itu, tidak memiliki apa pun lagi untuk dikatakan. Ini hanyalah kepribadian mereka; jika engkau meminta mereka untuk mengatakan lebih banyak, tidak ada lagi yang dapat mereka katakan. Ini adalah bagian dari kondisi bawaan mereka. Ada jenis orang lainnya yang meskipun tampak tidak memiliki banyak hal untuk dikatakan dan di luarnya sering kali terlihat pendiam, suka bertanya tentang gosip secara diam-diam, mengatakan hal-hal seperti: “Dari daerah pastoral mana saudara atau saudari Anu? Kudengar dia telah percaya kepada Tuhan selama delapan tahun—apakah dia pernah menjadi pemimpin? Berapa umurnya? Benarkah dia telah bercerai dan memiliki seorang anak?” Perwujudan macam apa ini? Di luarnya, mereka terlihat tidak banyak bicara dan tidak suka berbicara di depan umum. Perbendaharaan kata mereka tidak begitu kaya, dan mereka kekurangan kata-kata dalam berkomunikasi secara normal dengan orang lain. Namun, dalam hal lainnya, mereka punya banyak hal untuk dikatakan dan selalu suka bertanya tentang orang lain, dengan mengatakan hal-hal seperti: “Apakah orang itu menjalani operasi kelopak mata ganda? Kulitnya sangat cerah—apakah dia sering pergi ke salon kecantikan?” atau “Kulihat si Anu selalu menggunakan komputer terbaru, dan pakaiannya semua bermerek dan cukup mahal. Apakah keluarganya kaya? Bisnis apa yang dijalankan keluarganya? Apakah ayahnya seorang pejabat?” Perwujudan ini berkaitan dengan masalah apa? (Ini berkaitan dengan masalah dalam kemanusiaan mereka.) Suka bertanya tentang gosip, mengumpulkan informasi tentang hal-hal pribadi yang sepele, dan senang membicarakan urusan orang lain—ini adalah perwujudan yang berkaitan dengan kemanusiaan yang orang miliki. Apakah perwujudan ini baik? (Tidak.) Dalam hal apa itu tidak baik? Masalah kemanusiaan apa yang berkaitan dengan hal ini? Mereka tidak pernah menyakiti atau menyiksa siapa pun, juga tidak pernah merugikan kepentingan orang lain, jadi, mengapa perwujudan ini dianggap buruk? (Mereka selalu ingin tahu urusan orang lain, selalu menyelidiki urusan orang lain di belakang mereka. Ada masalah dengan nalar kemanusiaan mereka.) Hal ini berkaitan dengan nalar kemanusiaan mereka. Jika mereka bertanya dengan jujur dan terus terang, misalnya, “Saudara, berapa umurmu?” apakah ini adalah perwujudan kemanusiaan yang normal? (Ya.) Bukankah bertanya dengan cara ini terbuka dan transparan? Bukankah itu pantas? (Ya.) Jadi, mengapa orang-orang tertentu tidak mengajukan pertanyaan atau mengatakan sesuatu kepada orangnya secara langsung? Mengapa mereka melakukan manuver licik di belakang orang tersebut? Jika suatu topik dapat ditanyakan atau didiskusikan dengan orangnya secara langsung, topik tersebut seharusnya dikemukakan secara terbuka. Mengapa membisikkan rahasia di belakang orang tersebut? Bukankah ini berkaitan dengan sikap dan metode tertentu dalam cara orang berperilaku dan menangani berbagai hal? Apakah sikap dan metode ini baik? (Tidak.) Mengapa sikap dan metode ini dianggap tidak baik? Apakah orang-orang yang suka bertanya secara diam-diam ini senang menyelidiki privasi orang lain dan memeriksa orang lain di belakang mereka? (Ya.) Mengapa mereka suka menyelidiki orang di belakang mereka? Jika ada pertanyaan, mengapa mereka tidak menanyakannya secara langsung? Apakah ada kesulitan dalam bertanya secara langsung? Mereka merasa tidak mudah atau tidak mungkin untuk bertanya secara langsung, jadi mereka bertanya di belakang orang tersebut. Bukankah itulah sebabnya mereka bertindak seperti ini? (Ya.) Sebenarnya, ada hal-hal yang dapat ditanyakan secara langsung, misalnya bertanya kepada seseorang, “Sudah berapa tahun kau percaya kepada Tuhan? Apakah kau pernah kuliah? Bagaimana tingkat pendidikanmu? Berapa umurmu?” Hal-hal ini dapat ditanyakan secara langsung. Jika beberapa orang tidak mau memberitahumu, maka jangan bertanya, dan jangan juga bertanya di belakang mereka. Jika engkau merasa mereka akan bersedia memberitahukan hal-hal tertentu kepadamu, atau jika engkau dan mereka sudah saling mengenal dan mereka cukup memercayaimu untuk berbicara, engkau dapat bertanya secara langsung kepada mereka. Mengapa bersikeras mencari tahu ke sana kemari di belakang mereka? Apakah itu benar-benar perlu? Bukankah itu tampaknya cukup tercela? Orang-orang semacam ini tidak berani bertanya secara langsung karena takut orang lain tersebut tidak akan memberi tahu mereka. Namun, mereka sangat ingin tahu dan mencari tahu tentang hal-hal tersebut. Jika mereka tidak mengetahuinya, mereka akan merasa gelisah, tetapi begitu mendapatkan informasi tersebut, hati mereka merasa tenang, seolah-olah mereka telah memperoleh harta yang sangat berharga. Orang macam apa mereka? Suka bertanya dan mengetahui masalah pribadi atau informasi pribadi orang lain—orang-orang semacam itu cenderung bergosip dan menghakimi orang lain, bukan? (Ya.) Jika engkau yakin bahwa orang lain akan bersedia menjawab pertanyaanmu, engkau dapat bertanya kepada mereka dan mencari tahu tentang hal-hal ini secara langsung. Jika orang tersebut merasa bahwa beberapa pertanyaanmu berlebihan, bukan hal yang pantas kautanyakan, dan mereka tidak mau menjawabmu, itu tidak menjadi masalah. Jika mereka tidak ingin menjawabmu atau tidak ingin engkau mengetahui hal-hal tertentu, maka engkau juga tidak boleh bertanya di belakang mereka. Jika engkau bersikeras ingin tahu informasi atau masalah pribadi orang lain, di satu sisi, mereka akan mulai memandangmu dengan curiga: “Mengapa kau ingin mengetahui hal-hal ini? Mengapa kau berusaha mencari tahu tentangku di belakangku? Apakah kau ingin mengendalikanku, menyiksaku, atau mengkhianatiku?” Itu adalah salah satu aspeknya. Di sisi lain, apa perlunya bagimu mengetahui tentang orang lain? Apa hakmu mengetahui hal-hal tentang mereka? Apakah engkau ingin mengumpulkan informasi tentang semua orang? Engkau harus tahu tentang segala sesuatunya—apakah engkau ahli dalam mengumpulkan informasi? Apakah ini pekerjaanmu? Rumah Tuhan tidak memberikan amanat seperti itu kepada siapa pun. Jika engkau terus-menerus berusaha untuk menanyakan tentang urusan pribadi orang lain, menanyakan tentang hal-hal yang mereka tidak ingin untuk kauketahui, itu akan membuat mereka merasa bahwa engkau sangat menjengkelkan. Bagaimana kemanusiaan seseorang yang dianggap menjengkelkan oleh orang lain? Setidaknya, orang ini tidak tahu malu. Apa sebutan orang-orang tidak percaya untuk orang semacam itu? Seorang bajingan yang kurang ajar. Kemanusiaan mereka hina, mereka tidak bermartabat, dan mereka ingin mencari tahu tentang semuanya, berperilaku tidak sepatutnya. Bukankah memang begitulah mereka? (Ya.) Apakah kemanusiaan jenis orang seperti ini baik atau buruk? (Kemanusiaan mereka buruk.) Kemanusiaan mereka, setidaknya, tidak baik. Inilah suatu perwujudan yang termasuk golongan tidak memiliki kemanusiaan yang baik: berperilaku tidak sepatutnya dan selalu melakukan manuver licik. Di luarnya, mereka terlihat sopan, penuh hormat, dan santun terhadapmu, terlihat baik dan patut dalam cara mereka berperilaku. Namun, di belakangmu, mereka melakukan manuver licik, menanyakan umurmu, latar belakang keluarga, dan aspek lain tentang dirimu, tidak berterus terang membahas atau bertanya kepadamu secara langsung. Ketika berinteraksi dan mengobrol dengan orang lain, mereka tidak jujur atau tidak berterus terang; sebaliknya, mereka selalu melakukan manuver licik di belakang orang lain, melakukan hal-hal yang memalukan. Mereka selalu memikirkan urusan pribadi orang lain dan apa yang sebenarnya orang lain pikirkan, selalu disibukkan dengan hal-hal semacam itu. Kemanusiaan orang semacam ini tidak baik, dan berada di kelompok mana pun, orang-orang tersebut membuat jengkel semua orang. Orang lain bukannya tidak ingin engkau mengetahui hal-hal pribadi atau menyembunyikan sesuatu darimu, tetapi kemanusiaanmu dan caramu berperilaku serta menangani berbagai hal itulah yang membuat mereka tidak menyukaimu. Alasan orang-orang tidak menyukaimu adalah karena caramu berperilaku dan menangani berbagai hal agak tercela; taktik yang kaugunakan hina dan tidak bermoral, itu tidak pantas dan tidak terang-terangan. Ada orang-orang yang di luarnya terlihat tidak ada masalah ketika berinteraksi dengan orang lain secara langsung, tetapi di belakang mereka, orang-orang ini selalu melakukan berbagai hal secara sembunyi-sembunyi. Saat orang itu sedang pergi, orang-orang ini segera membuka komputer milik orang itu untuk melihat dengan siapa mereka mengobrol, apa yang mereka bicarakan, apa yang mereka tulis di catatan harian mereka, dan pemahaman apa yang mereka miliki. Terkadang, ketika seseorang memiliki kata sandi di komputernya, mereka mencoba menipu agar orang itu memberitahukannya dengan berkata, “Apakah kau telah mengubah kata sandi komputermu? Aku baru saja mengubah kata sandiku menjadi 1234567, mungkin kau juga harus mengubah kata sandimu.” Apa tujuannya berkata demikian? “Aku memberitahumu kata sandiku—kau juga harus memberitahuku kata sandimu, agar aku punya kesempatan untuk memeriksa komputermu.” Ada orang-orang yang bahkan berani menggeledah tas dan barang milik orang lain saat mereka tidak ada. Misalnya, jika mereka melihat seseorang memakai headphone baru dan ingin tahu bagaimana kualitas suaranya, mereka mungkin berani mengambil headphone tersebut dan mencobanya saat orang itu tidak ada. Jika engkau dengan berterus terang meminjam headphone orang itu, dan dia mengizinkannya, barulah engkau berhak untuk mencobanya. Jika dia tidak mengizinkannya, engkau tidak boleh mencobanya. Bukankah itu cara yang benar untuk menanganinya? Entah orang lain mengizinkan atau tidak, engkau seharusnya menangani berbagai hal dengan berterus terang di depan mereka, bukan di belakang mereka. Jenis orang seperti ini sama sekali tidak bisa melakukan hal itu—mereka selalu melakukan manuver licik. Sampai sejauh mana? Begitu engkau pergi, mereka segera memeriksa barang-barangmu, memeriksa apa yang telah kautulis di catatan saat teduhmu dan dengan segera menyalinnya, takut melewatkan apa pun. Di luarnya, mereka terlihat mendambakan kebenaran, tetapi tindakan mereka di balik layar sangat tidak bermoral. Ketika mereka melihatmu membeli komputer baru, mereka merasa iri. Di luarnya, mereka berkata bahwa komputer baru itu canggih dan cepat, tetapi di dalam hatinya, mereka berpikir, “Cepat? Kuharap itu rusak suatu hari nanti!” Suatu hari, engkau berkata bahwa komputer baru itu tidak berfungsi dengan baik dan lambat, lalu mereka secara diam-diam merasa gembira: “Rasakan akibatnya menggunakan komputer yang baru! Aku bahkan belum pernah menggunakannya, jadi lebih baik jika kau juga tidak bisa menggunakannya!” Pikiran mereka penuh dengan pemikiran yang hina, tidak bermoral, dan memalukan. Ada orang-orang yang ketika melihat orang lain memiliki pakaian yang bagus, mereka juga ingin mencobanya. Namun, bukannya bertanya secara langsung, mereka malah menunggu kesempatan untuk mengenakannya secara diam-diam saat orang tersebut sedang tidak ada. Mereka melihat diri mereka di cermin, berpikir bahwa mereka terlihat cantik, tetapi begitu mereka mendengar langkah kaki orang itu kembali, mereka segera menanggalkannya dan menaruhnya kembali ke tempatnya. Meskipun manuver licik yang dilakukan jenis orang ini dan cara mereka menangani berbagai hal mungkin tidak berkaitan dengan watak yang rusak atau tidak separah watak yang rusak, sikap dalam cara mereka berperilaku dan menangani berbagai hal serta cara mereka memperlakukan orang lain cukup memuakkan dan menjijikkan, serta memengaruhi kehidupan normal orang lain hingga taraf tertentu. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa jenis orang ini memiliki masalah serius dengan kemanusiaan mereka. Seberapa seriuskah? Cara mereka berperilaku tidak pantas, mereka melakukan banyak manuver licik di balik layar, dan cara mereka menangani masalah hina dan kotor. Mereka selalu penuh rahasia; mereka tidak pernah melakukan segala sesuatu dengan berterus terang, dan selalu melakukan segala sesuatu di belakang orang lain. Ketika orang lain tidak ada, tidak memperhatikan, atau ketika tak ada seorang pun yang dapat melihat atau menemukan apa yang sedang mereka lakukan, mereka secara diam-diam melakukan sesuatu. Kemanusiaan orang semacam ini tidak baik. Mereka selalu hidup di sudut-sudut gelap, diselimuti suasana kegelapan, tidak mampu menghadapi terang atau orang lain. Kemanusiaan mereka hina dan tidak bermoral. Apakah perwujudan dari kemanusiaan mereka yang hina ini bersifat naluri? (Tidak.) Mereka merasa malu untuk melakukan segala sesuatu di depan orang lain; mereka lebih suka melakukannya di belakang mereka, dan ketika bertindak di belakang orang lain, mereka sama sekali tidak menunjukkan pengendalian diri. Apakah ini ada kaitannya dengan kepribadian mereka? (Tidak.) Jika kaukatakan manuver licik ini atau apa yang mereka perlihatkan dan jalani dalam kemanusiaan mereka ada kaitannya dengan aspek tertentu dari watak yang rusak, itu tidak akan akurat. Namun, manuver licik itu mereka lakukan terus-menerus. Di luarnya, mereka tampaknya belum pernah melakukan kesalahan besar apa pun, dan ketika gereja memberi mereka tugas, mereka sering kali melaksanakannya dengan segenap hati dan taat; di luarnya, mereka bahkan terlihat cukup baik. Namun di balik layar, ceritanya berbeda—seperti seekor tikus, begitu tidak ada orang yang melihat, mereka mulai melakukan manuver licik dan melakukan berbagai hal. Bukankah orang-orang ini sama seperti tikus? Renungkanlah—jika seperti inilah kemanusiaan mereka dan cara mereka berinteraksi dengan orang lain serta menangani berbagai hal, jika karakter moral dari kemanusiaan mereka seperti ini dan mereka memiliki esensi kemanusiaan seperti ini, bagaimana mereka memperlakukan Tuhan dan kebenaran? Apakah mereka memperlakukan Tuhan dan kebenaran dengan cara yang sama seperti mereka memperlakukan orang-orang? (Ya.) Mereka juga melakukan manuver licik di balik layar, bukan? Mereka mencoba segala cara yang mungkin untuk menghindari pengawasan para pemimpin dan pekerja, bertindak dengan cara tertentu di depan mereka dan cara lain di belakang mereka. Mereka tidak menerima pemeriksaan Tuhan, dan di lubuk hatinya, mereka juga tidak menerima kebenaran. Apa pun yang firman Tuhan katakan, mereka memperlakukannya dengan cara mereka sendiri, melakukan beberapa manuver licik dan melakukan beberapa hal agar orang melihatnya, sehingga dari luar, tak seorang pun dapat melihat masalah atau kesalahan apa pun. Di luarnya, mereka sepertinya tidak melakukan kesalahan apa pun dan tampaknya menerapkan kebenaran, tetapi di balik layar, mereka telah melakukan manuver licik mereka, dan kesalahan-kesalahan itu telah dilakukan secara rahasia, tanpa seorang pun mengetahuinya. Mereka tidak percaya ataupun menerima pemeriksaan Tuhan, dan karena itu, mereka tidak menerima kebenaran. Berkaitan dengan apakah hal ini? Ini berkaitan dengan watak yang rusak. Ketika mereka memperlakukan Tuhan, kebenaran, dan tugas mereka dengan kemanusiaan seperti ini dan dengan cara mereka berinteraksi dengan orang lain serta menangani berbagai hal seperti ini, perwujudan spesifik dari kemanusiaan mereka yang mereka perlihatkan berkaitan dengan watak yang rusak. Termasuk watak rusak apakah ini? Setidaknya, ini termasuk kelicikan. Jika tindakan mereka menjadi jauh lebih rahasia dan menipu, termasuk apakah ini? (Ini meningkat menjadi kejahatan.) Ini berkaitan dengan kelicikan dan kejahatan dalam watak rusak mereka. Selain itu, di lubuk hatinya, mereka selalu memiliki keraguan tentang kebenaran dan tentang pemeriksaan Tuhan. Ini tertanam sedemikian dalam di dalam diri mereka. Mereka berpikir, “Tak seorang pun tahu apa yang kulakukan di balik layar. Aku belum melihat Tuhan di mana pun, jadi Tuhan juga pasti tidak tahu—hanya aku yang tahu.” Bukankah ini juga berkaitan dengan watak yang rusak? Aspek dari watak rusak manakah yang berkaitan dengan hal ini? (Apakah watak keras kepala?) Mereka memang memiliki watak keras kepala dalam diri mereka. Jadi, apakah esensi dari pemikiran ini adalah kemuakan akan kebenaran? (Ya.) Sikap mereka terhadap kebenaran adalah penentangan dan perlawanan. Selain bersikap keras kepala, mereka sangat muak akan kebenaran, yang menjadikan ini masalah yang serius. Begitu berkaitan dengan watak yang rusak, ini lebih serius daripada sekadar kemanusiaan yang buruk. Ini berkaitan dengan pemberontakan terhadap Tuhan, perlawanan terhadap Tuhan, dan esensi yang melanggar kebenaran. Ini berkaitan dengan sikap seseorang terhadap Tuhan dan kebenaran. Begitu berkaitan dengan watak yang rusak, ini berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran dan perlunya membereskan watak yang rusak dengan menggunakan kebenaran.

Contoh 4: Memedulikan Penampilan Lahiriah

Ada orang-orang yang terlahir berpostur tinggi dan memiliki bentuk tubuh yang anggun, dan, selain itu, memiliki raut wajah yang proporsional, bersih, dan elok yang disukai orang lain. Apa pun yang mereka kenakan, orang-orang mengagumi mereka, berkata, “Mereka benar-benar seperti iklan majalah berjalan—sangat tampan, sangat cantik, sangat memesona!” Apakah ini termasuk kondisi bawaan mereka, kemanusiaan mereka, ataukah watak rusak mereka? (Ini adalah penampilan alami mereka.) Mereka terlahir dengan penampilan yang menarik. Karena terlahir menarik dan memiliki bentuk tubuh yang bagus, sejak mereka berusia muda, orang-orang yang lebih tua memuji mereka, teman sekelas mereka iri terhadap mereka, dan orang tua mereka sangat menyayangi mereka. Setiap hari, orang tua mereka mendandani mereka, dan sebelum mereka berusia tiga atau lima tahun, suatu hari mereka didandani seperti anak perempuan kecil, dan keesokan harinya seperti anak laki-laki kecil. Singkatnya, mereka dicintai seperti mainan kecil yang disayangi. Saat mereka bertumbuh dewasa, mereka menjadi sangat suka terlihat menarik. Karena dibesarkan di lingkungan hidup yang modern dan istimewa, mereka memiliki kebiasaan berdandan. Khususnya setelah mendapatkan akses ke berbagai wawasan mode, mereka mulai suka memadukan warna, desain, dan gaya; mereka berpakaian dengan sangat elegan, memancarkan sikap yang berkelas. Bahkan kaus oblong dan celana jin yang sederhana pun terlihat berbeda pada mereka, dan ketika dipadukan dengan sepasang sepatu dengan warna yang serasi, gaya mereka menjadi lebih mengesankan—mereka benar-benar memesona dan sangat tampan. Dengan melihat mereka saja sudah menjadi pemandangan yang menyegarkan. Setiap kali mereka muncul di tempat-tempat umum atau di jalan, mereka pasti akan menarik perhatian banyak orang. Karena mereka terlahir dengan penampilan menarik dan memiliki kondisi bawaan ini, dan mereka tahu cara berpakaian dengan baik, memancarkan sikap yang sangat berkelas seperti apa pun cara mereka berpakaian, baik orang-orang berjenis kelamin sama maupun lawan jenis sangat senang berinteraksi dan bergaul dengan mereka. Orang-orang ingin duduk di dekat mereka, mengobrol, dan berinteraksi dengan berdekatan kepada mereka, sehingga kecantikan mereka dapat membawa kenikmatan bagi orang-orang itu. Apakah ini kesalahan mereka? (Tidak.) Karena kondisi bawaan mereka yang baik, orang selalu menoleransi masalah, kekurangan, atau keterbatasan apa pun yang mungkin mereka miliki. Jadi, di mana pun mereka berada, mereka diterima dengan sangat baik dan populer. Sekalipun mereka mengatakan sesuatu yang tidak menyenangkan, orang lain tetap merasa senang mendengarnya. Ketika amarah mereka memuncak atau mereka bersikap tidak baik, orang lain tidak keberatan atau tersinggung—mereka bahkan merasa hal itu seperti semacam hadiah dari mereka. Saat pengalaman-pengalaman ini terkumpul, kondisi bawaan mereka memberi mereka perasaan unggul. Mereka mulai berpikir, “Berpenampilan menarik, memiliki sikap yang berkelas, dan berpakaian bagus memungkinkanku untuk menjadi populer di mana pun aku berada—ini luar biasa! Masyarakat ini, umat manusia ini, sangat menghargai hal ini. Tampaknya kondisi bawaan yang diberikan orang tuaku ini adalah modalku. Mencari pekerjaan menjadi lebih mudah, dan selama ujian, jika aku ingin menyontek dari seseorang, yang perlu kulakukan hanyalah memberi isyarat kepada orang itu, dan dia akan memberikan contekan kepadaku.” Banyak lawan jenis yang mengejar mereka, dan di antara orang-orang berjenis kelamin sama, banyak juga yang memperlakukan mereka dengan baik dan terus-menerus memuji kecantikan dan ketampanan mereka. Seiring berjalannya waktu, hal ini membuat mereka makin menikmati kelebihan ini. Keuntungan ini memberi mereka banyak kemudahan, banyak manfaat, dan banyak perlakuan istimewa, yang memungkinkan mereka untuk menikmati banyak hal. Jadi, di lingkungan seperti ini, mereka memiliki tuntutan tertentu untuk diri mereka sendiri. Mereka tidak akan keluar rumah tanpa merias wajah, dan jika ada satu jerawat saja, mereka tidak berani memperlihatkan diri. Mereka berhati-hati dengan pola makan mereka, menghindari makanan yang pedas dan mengandung kecap, khawatir di dalam hatinya: “Kapan jerawat ini akan hilang? Aku tidak boleh memencetnya—aku khawatir itu akan meninggalkan bekas luka. Namun, jika aku tidak memencetnya, akankah lawan jenis yang pernah mengagumiku melihatnya dan berpikir aku tidak lagi menarik, bukan lagi orang yang mereka impikan? Akankah mereka mulai bersikap acuh tak acuh terhadapku? Apa yang harus kulakukan? Kurasa aku harus menunggu sampai jerawat itu hilang sebelum pergi ke luar. Aku sama sekali tidak boleh membiarkan orang-orang melihatku seperti ini; itu akan merusak citra sempurna yang kumiliki di benak mereka.” Ada orang-orang yang harus benar-benar memadukan warna, desain, dan gaya pakaian mereka dengan sempurna. Sebelum pergi ke luar, mereka harus memeriksa diri mereka di cermin dari setiap sudut, dan ada yang bahkan berswafoto untuk memastikan diri mereka terlihat sempurna di bawah sinar matahari atau di bawah pencahayaan buatan, memastikan bahwa aspek-aspek seperti kulit, warna kulit, gaya rambut, pakaian, dan pembawaan mereka sedap dipandang dan disukai orang lain, dan baru setelah itu, mereka merasa siap untuk pergi ke luar. Bahkan setelah mulai melaksanakan tugas, mereka tetap mempertahankan gaya hidup ini. Jika, karena keadaan khusus, mereka belum mandi hari itu dan seseorang dari lawan jenis mendekat, mereka buru-buru menghindarinya. Mereka merasa jika mereka belum mandi, mereka tidak layak untuk dilihat. Karena mereka memiliki begitu banyak tuntutan terhadap penampilan dan pembawaan mereka, itu memengaruhi kehidupan mereka sehari-hari. Jika mereka pergi ke suatu tempat di mana mereka tidak bisa mandi, mereka merasa tertekan dan sangat menderita, serta tidak dapat makan atau tidur dengan baik. Mereka berpikir, “Apa yang akan kulakukan jika aku tidak bisa mandi? Aku tidak pernah tidak mandi selama lebih dari tiga hari. Jika tubuhku mulai bau, akankah orang memandang rendah diriku? Bukankah citraku tidak akan lagi sempurna? Bukankah aku tidak akan lagi menjadi orang yang orang lain impikan? Apa yang harus kulakukan?” Jika mereka mendapati diri mereka berada di tempat dengan kondisi kehidupan yang buruk dan makanan yang tidak cukup bergizi atau seimbang, mereka mulai khawatir: “Apakah ini akan memengaruhi kulitku? Apakah kulitku akan menjadi kasar atau menua? Apakah kulitku akan keriput? Aku tidak bisa tinggal di tempat ini—aku harus keluar dari sini!” Perasaan unggul yang dibawa oleh kondisi bawaan mereka membuat hidup mereka menjadi sangat rumit, menyebabkan mereka hidup dengan cara yang sangat melelahkan dan terkekang. Mereka sangat peduli dengan pendapat orang lain tentang mereka, khususnya tentang bagaimana orang lain menilai pakaian, pembawaan, dan raut wajah mereka, sangat peduli tentang bagaimana orang lain memandang mereka—sampai sejauh mana hal tersebut? Sampai itu memengaruhi kehidupan, pekerjaan, dan pelaksanaan tugas normal mereka. Perasaan unggul yang berasal dari penampilan mereka telah membuat mereka menjadi sangat dangkal, sangat menaruh perhatian pada penampilan mereka, dan sangat menaruh perhatian pada bagaimana orang lain memandang mereka. Masalah macam apa ini? Apakah semua perwujudan ini merupakan sikap yang benar untuk menangani masalah dalam kehidupan sehari-hari? (Tidak.) Apakah ini adalah pandangan menyimpang yang telah mereka kembangkan selama menjalani kehidupan mereka sehari-hari? (Ya.) Jadi, berkaitan dengan apakah perwujudan ini? (Itu berkaitan dengan kemanusiaan mereka.) Aspek kemanusiaan mana yang berkaitan dengan hal ini? Ada masalah apa dalam cara mereka berperilaku? Apakah ada masalah kedangkalan? (Ya.) Kedangkalan adalah salah satu masalah dalam kemanusiaan mereka. Apa lagi? Kesombongan, mengkhawatirkan pandangan orang lain terhadap mereka, keinginan untuk menjadi orang yang paling sempurna di mata orang lain, dan sangat rapuh serta tidak mampu menanggung kesukaran. Selain itu, ada juga keegoisan. Mereka mempertahankan citra mereka agar semua orang meladeni dan melayani mereka, sementara mereka tidak mau menanggung kesukaran sekecil apa pun. Perasaan unggul yang dibawa oleh penampilan alami mereka membuat mereka ingin menjadi pusat perhatian semua orang. Fokus utama kehidupan mereka sehari-hari dan tujuan yang ingin mereka capai adalah untuk mempertahankan penampilan lahiriah mereka. Misalnya, pada suatu hari saat mengambil foto, seseorang melihat sepotong selada tersangkut di gigi mereka saat mereka tersenyum. Sejak saat itu, mereka berhenti makan sayuran hijau. Sekalipun itu adalah satu-satunya pilihan yang tersedia dan mereka tidak punya pilihan selain memakannya, mereka segera berkumur setelah makan dan benar-benar harus memeriksa di cermin untuk melihat apakah ada sesuatu yang tersangkut di gigi mereka sebelum berani pergi ke luar dan bertemu orang lain. Apakah ini masalah dalam kemanusiaan mereka? (Ya.) Masalah-masalah umum dalam kehidupan sehari-hari ini termasuk dalam lingkup kemanusiaan dan belum meningkat ke tingkat watak yang rusak. Semua masalah yang mereka hadapi ini hanya berkaitan dengan aspek-aspek kehidupan manusia—mereka berusaha mempertahankan kecantikan dan tingkat perhatian yang tinggi dari orang lain dengan berfokus pada penampilan fisik dan tuntutan hati mereka. Apa pun yang mereka lakukan—entah itu makan, berdandan, atau menanggung kesukaran dan membayar harga—dalam menangani masalah-masalah ini, sudut pandang dan sikap mereka semua diarahkan untuk mempertahankan citra lahiriah mereka sehingga mereka selalu terlihat sedap dipandang, memastikan bahwa orang lain memiliki kesan yang baik tentang mereka dan bahwa mereka sangat menarik perhatian orang lain. Apakah ini berkaitan dengan kemanusiaan mereka? (Ya.) Semua perwujudan ini berkaitan dengan kemanusiaan mereka—semua ini memperlihatkan bahwa kemanusiaan mereka terlalu dangkal.

Contoh 5: Dengan Sengaja Mencoba Menarik Perhatian Lawan Jenis

Ada jenis orang lainnya yang berusaha keras untuk pamer setiap kali ada lawan jenis di dekat mereka, berusaha berpakaian dengan cara yang lebih istimewa dan merias wajah agar tampak lebih menggoda. Sebagai contoh, perilaku dan cara berpakaian mereka masih normal ketika sedang berada di antara saudara-saudari yang sangat mereka kenal, tetapi begitu muncul lawan jenis yang seusia dengan mereka, hati mereka menjadi bersemangat dan merasa terdorong untuk mengenakan pakaian dan berpenampilan istimewa. Beberapa wanita langsung memakai lipstik untuk membuat bibir mereka terlihat lebih cerah, merapikan alis mereka, dan jika waktunya memungkinkan, menambahkan sedikit perona pipi. Mereka biasanya mengikat rambutnya dengan model ekor kuda, tetapi begitu bertemu dengan seorang lawan jenis yang mereka sukai atau yang mereka anggap menarik, mereka akan mempercantik penampilan mereka dan membiarkan rambut mereka terurai hingga ke bahu. Sementara itu, ada para pria yang membuat rambut mereka lebih berkilau, menatanya dengan model rambut Korea, Hong Kong, atau Barat, mencukur jenggot mereka, memakai kacamata, berganti ke pakaian yang lebih baik, dan, jika kondisinya memungkinkan, menyemprotkan sedikit parfum, yang semuanya bertujuan untuk menarik perhatian lawan jenis. Ketika berbicara dengan lawan jenis, mereka sering melontarkan kata-kata yang indah untuk pamer, dengan tujuan untuk menunjukkan kesopanan yang berbudaya, keanggunan, kecerdasan, dan selera humor. Niat mereka di balik semua tindakan ini sangat disengaja—mereka melakukannya semata-mata untuk menarik perhatian lawan jenis. Ketika berada di sekitar lawan jenis yang mereka sukai, atau bertemu lawan jenis yang seumuran, ada orang-orang yang menjadi lebih bersemangat, dan lebih banyak bicara, serta mengungkapkan diri dengan lebih baik, lalu mata mereka menjadi lebih berbinar, tidak lagi kosong dan sayu, dan wajah mereka juga menjadi lebih ekspresif. Apa yang sedang terjadi di sini? Mengapa mereka tampak sangat palsu dan bersikap tidak wajar ketika bertemu lawan jenis? Ketika orang-orang yang berlawanan jenis pertama kali bertemu, mereka biasanya agak malu-malu, tetapi setelah beberapa kali bertemu, mereka menjadi lebih akrab, dan berperilaku lebih alami. Namun, ada orang-orang tertentu yang menjadi sangat bersemangat dan bergairah setiap kali bertemu lawan jenis. Masalah macam apa ini? (Ini tentang tindakan menggoda, yang meningkat ke taraf watak yang rusak.) Watak rusak macam apa ini? (Watak yang jahat.) Bukankah ada masalah dengan kemanusiaan mereka? (Ya.) Tepatnya, ada masalah dengan kemanusiaan orang-orang semacam itu. Aspek kemanusiaan mereka yang manakah yang bermasalah di sini? Yang bermasalah adalah dalam berinteraksi dengan lawan jenis. Bagaimana orang-orang tidak percaya menggambarkan masalah ini? Mereka menyebutnya masalah cara berperilaku antarpribadi, bukan? (Ya.) Jika berkaitan dengan watak yang rusak, ini cukup dapat dianggap sebagai kejahatan; tetapi lebih tepatnya, itu adalah masalah cara berperilaku antarpribadi antara laki-laki dan perempuan yang berkaitan dengan kemanusiaan yang orang miliki. Ketika berhadapan dengan lawan jenis, ada orang-orang yang menjadi sangat bersemangat, sangat positif dan sangat proaktif. Apa yang diwujudkan oleh kata “sangat” ini adalah masalah cara berperilaku antarpribadi yang berkaitan dengan kemanusiaan yang orang miliki. Apakah cara berperilaku antarpribadi ini normal atau tidak normal? (Tidak normal.) Jadi, dapatkah dikatakan bahwa ini jahat? Tepatkah menganggapnya jahat? Dapatkah menganggapnya cukup tercela? (Ya.) Orang-orang semacam itu cukup tercela. Di mana pun terdapat lawan jenis yang mereka sukai, mereka ingin mendekat ke kelompok orang tersebut, bersikeras untuk duduk di sebelah mereka, serta menyentuh dan menggoda mereka dengan kedipan mata. Ini mencerminkan adanya masalah dengan karakter mereka—mereka tidak terkendali, berperilaku buruk, dan tercela. Jika seseorang itu dangkal, perwujudan mereka biasanya sama entah mereka berada di antara orang-orang berjenis kelamin sama atau di antara lawan jenis—mereka hanya ingin terlihat baik, disukai, dikagumi, dan dihargai oleh orang lain. Ini adalah masalah dangkalnya kemanusiaan mereka. Namun, jika niat mereka adalah untuk menarik perhatian lawan jenis dan mengganggu mereka, maka itu menjadi masalah cara berperilaku antarpribadi mereka dengan lawan jenis. Jika seseorang itu sangat dangkal sampai-sampai memengaruhi kehidupan normal mereka, itu hanyalah cacat atau masalah dalam satu aspek kemanusiaan mereka. Namun, jika orang berpakaian untuk secara khusus menarik perhatian lawan jenis, bertujuan untuk tampil seksi, memikat, dan menarik perhatian, itu berarti mereka jahat, tercela, dan menunjukkan cara berperilaku antarpribadi yang buruk. Ada orang-orang yang menjadi jauh lebih tercela ketika berada di antara lebih banyak orang, selalu ingin berinteraksi dengan lawan jenis dan pamer di depan mereka. Apa pun yang sedang tren di antara orang-orang tidak percaya, mereka akan berpakaian seperti itu. Khususnya ketika menghadiri pertemuan atau tampil di depan kamera, makin banyak lawan jenis di sana, makin mereka ingin merias diri. Beberapa wanita mengenakan baju atasan kamisol, membiarkan rambut mereka terurai, memakai lipstik menyala, dan menambahkan perona pipi. Ada yang bahkan membentuk kontur hidung mereka, memakai perona mata, dan memakai berbagai jenis perhiasan. Mereka berpakaian dengan cara apa pun yang dapat menarik perhatian lawan jenis. Ini lebih serius daripada bersikap dangkal. Jika kedangkalan adalah cacat atau kekurangan dalam satu aspek kemanusiaan, dan merupakan masalah kecil, maka aspek jahat dan tercela dalam berhubungan dengan lawan jenis ini adalah masalah besar. Orang yang dangkal belum tentu akan melakukan percabulan, tetapi di antara mereka yang jahat dan tercela, lebih dari sembilan puluh persen cenderung melakukan percabulan. Mengapa Kukatakan demikian? Jika orang sangat menganggap penting interaksinya dengan lawan jenis, dan sangat suka memamerkan dan memperlihatkan dirinya di depan para lawan jenis, kemungkinan besar orang semacam itu akan membuat lawan jenis tersebut jatuh hati kepada mereka. Apa tujuan membuat para lawan jenis itu jatuh hati kepada mereka? Tujuannya adalah untuk melakukan hubungan yang tidak sepatutnya. Jika mereka bisa dengan seenaknya merayu seorang lawan jenis, bukankah ini menunjukkan bahwa mereka sangat sembarangan dalam hal berhubungan dengan lawan jenis? (Ya.) Orang-orang semacam itu tidak bermartabat; mereka dengan mudah menggoda orang lain dan bahkan berinisiatif untuk menggoda. Makin banyak orang yang mereka goda, makin mereka merasa senang, dan mereka tidak pernah menolak siapa pun selama itu adalah orang-orang yang mereka sukai. Orang macam apa ini? Jika kita kesampingkan watak rusak mereka untuk saat ini, apakah kemanusiaan seperti ini baik? (Tidak.) Apa pun kelebihan atau kekurangan yang mungkin mereka miliki dalam aspek lain dari kemanusiaan mereka, jika mereka sangat sembarangan, sembrono, dan tak mampu menahan diri dalam cara berperilaku antarpribadi mereka dengan lawan jenis, ini saja sudah cukup memperlihatkan bahwa kemanusiaan mereka tidak baik. Jika kapan pun dan di mana pun, mereka bisa saja melakukan kesalahan atau melewati batas, bukankah ini adalah masalah serius? (Ya.) Apakah orang semacam itu dapat diandalkan? (Tidak.) Apa akar masalahnya sehingga mereka tidak dapat diandalkan? Akar masalahnya adalah bahwa mereka memiliki natur yang jahat. Mereka bisa saja memiliki pemikiran yang penuh nafsu kapan pun dan di mana pun, bisa saja merayu lawan jenis kapan pun dan di mana pun—pikiran mereka hanya dipenuhi dengan pemikiran seperti ini. Jika lingkungan atau kondisinya tidak memungkinkan, atau mereka tidak punya cukup waktu untuk merias diri, mereka tetap menemukan cara; mereka menggunakan pandangan genit dan memamerkan bentuk tubuh atau ekspresi mereka, dan mengedipkan mata ke arah orang lain untuk menggoda mereka. Orang-orang semacam itu tidak berharga; mereka sangat tidak dapat diandalkan! Mereka sembrono, tidak bermoral, dan seenaknya. Kapan pun dan di mana pun, mereka bisa saja menggoda orang lain untuk berbuat dosa dan melakukan pelanggaran; orang-orang semacam itu tidak memiliki rasa malu dalam kemanusiaan mereka, dan mereka tidak dapat diselamatkan. Apakah orang-orang semacam itu menakutkan? (Ya.) Menurut mereka ini bukan hal yang memalukan; sebanyak apa pun orang-orang yang ada di sekitar mereka, mereka secara terang-terangan berpakaian dan pamer seperti ini, berperilaku sesukanya dan menggoda orang lain dengan cara seperti ini. Orang lain bahkan tidak tahu apa yang sedang terjadi—sementara mereka tetap berfokus melakukan pekerjaan normal mereka, mengobrol, atau bercakap-cakap, orang-orang ini sudah mulai menggoda seseorang dengan melemparkan pandangan genit. Lihatlah betapa menjijikkan dan menakutkannya orang-orang semacam itu! Mereka tidak punya rasa malu sedikit pun, bukan? Orang-orang yang tidak punya rasa malu terus-menerus melakukan pelanggaran, dan apa akhir dari kesudahan mereka? (Mereka akhirnya akan dihukum di neraka.) Apa yang firman Tuhan katakan? “Pelanggaran Akan Menuntun Manusia ke Neraka.” Oleh karena itu, jika masalah dengan kemanusiaanmu sangat serius, engkau sedang berada dalam bahaya besar. Jika kemanusiaan buruk seseorang dalam beberapa hal merupakan kekurangan, mungkin ada kesempatan untuk memperbaikinya. Namun, jika beberapa aspek dari kemanusiaan mereka buruk karena secara alami mereka tidak punya rasa malu, dan mampu menggoda orang lain kapan pun dan di mana pun, dan—sekalipun mereka belum memperlihatkan watak rusak yang jelas—mereka tetap dapat melakukan pelanggaran serius yang mengakibatkan konsekuensi yang berat, itu berarti orang-orang semacam itu tidak memiliki batasan dalam cara mereka berperilaku, karakter mereka sangat buruk, dan jika mereka melakukan beberapa pelanggaran, itu dapat menghancurkan mereka. Mengenai masalah kemanusiaan, mereka telah menghalangi jalan mereka sendiri. Ini karena kemanusiaan mereka sangat buruk dan pelanggaran mereka sangat banyak sehingga cukup untuk mengirim mereka ke neraka, dan segalanya akan berakhir bagi mereka sebelum mereka memiliki kesempatan untuk menempuh jalan mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan. Tidak adanya rasa malu merupakan masalah yang sangat serius dalam hal kemanusiaan. Tepatnya, itu tidak mencapai tingkat watak yang rusak; itu hanyalah semacam cara dan sikap yang orang lakukan dalam berperilaku dan menangani masalah tertentu. Sikap ini berkaitan dengan kemanusiaan mereka dan dapat membawa kepada pelanggaran, yang membuat masalahnya menjadi serius.

Contoh 6: Menganggap Kelebihan yang Dimiliki sebagai Modal

Ada orang-orang yang suka menari dan mempelajari gerakan tari dengan sangat cepat. Setelah guru memperagakannya tiga kali, mereka pada dasarnya telah menguasai irama dan gerakan tari tersebut serta dapat menampilkannya secara akurat. Mereka juga menari dengan sangat baik, telah memenangkan penghargaan, dan mereka berharap untuk mengejar karier yang berhubungan dengan tari, mungkin sebagai guru tari atau penari. Aspek apa yang berkaitan dengan hal ini? (Ini berkaitan dengan minat dan hobi mereka.) Ini adalah kelebihan mereka; ini adalah minat dan hobi mereka. Mereka belajar menari dengan sangat cepat, yang menunjukkan bahwa mereka sangat pandai menari; mereka secara alami menangkap hal semacam ini dengan tepat dan mudah menguasainya. Ini adalah kelebihan, bukan? (Ya.) Mereka memiliki kelebihan dalam hal ini. Setelah belajar menari, mereka juga suka menari, bersemangat untuk menari; dan selain itu, mereka berencana untuk mengejar karier yang berhubungan dengan tari di masa depan, dan bermaksud menjadikan tari sebagai bagian dari hidup dan perjalanan masa depan mereka—ini ada kaitannya dengan minat dan hobi mereka. Menari adalah kelebihan sekaligus minat dan hobi mereka—ini adalah kondisi bawaan mereka. Ada orang-orang yang memiliki kondisi bawaan ini, dan setelah mereka mulai percaya kepada Tuhan, mereka juga senang menonton video-video tari. Jadi, mereka mengambil tugas menari di rumah Tuhan, berharap bahwa apa yang telah mereka pelajari dapat dimanfaatkan untuk melaksanakan tugas mereka serta dapat berguna di rumah Tuhan, dan berharap mereka dapat mempersiapkan perbuatan baik mereka sendiri untuk diingat oleh Tuhan. Mereka memiliki dasar yang kuat dalam tari, dan mereka juga mempelajari berbagai jenis tarian dengan cepat. Sambil membuat program tari berdasarkan tuntutan rumah Tuhan, mereka bersedia mengajarkan kepada orang lain segala sesuatu yang telah mereka pelajari tanpa menahan apa pun. Meskipun mereka telah mempelajari lebih banyak jenis tarian daripada orang lain dan lebih ahli dalam profesi tersebut, mereka tidak bersikap congkak. Mereka bergaul rukun dengan orang lain dan dengan sangat sabar mengajarkan apa yang telah mereka pelajari kepada saudara-saudari. Perwujudan apakah ini? (Ini adalah perwujudan dari kemanusiaan mereka.) Apakah kemanusiaan mereka baik atau buruk? (Kemanusiaan mereka baik.) Dalam hal apa itu baik? (Mereka mampu mengajarkan kepada orang lain segala sesuatu yang mereka ketahui tanpa menahan apa pun, sehingga orang lain juga memperoleh apa yang mereka miliki—ini adalah kemanusiaan yang baik.) Mereka mampu mengajarkan kepada orang lain segala sesuatu yang telah mereka pelajari tanpa menahan apa pun. Kelebihan apa lagi yang mereka miliki? Mereka tidak terlalu pamer. Kemanusiaan jenis orang ini baik. Karena mereka memiliki kelebihan dalam tari, mereka mengambil tugas yang berhubungan dengan tari di rumah Tuhan. Namun tak lama kemudian, karena kebutuhan pekerjaan, rumah Tuhan mengatur agar mereka melakukan pekerjaan yang sesuai lainnya. Mereka berpikir, “Apakah dua puluh tahun yang telah kuhabiskan untuk belajar menari telah terbuang sia-sia? Sekarang aku diminta untuk melakukan pekerjaan yang tidak berkaitan dengan tari, aku merasa sangat tidak puas! Mengapa tidak membiarkanku menggunakan kelebihanku, keahlianku, malah menjadikanku pemimpin tim atau pengawas? Ini bukanlah kelebihanku, dan aku tidak tahu bagaimana cara melakukannya. Ini adalah sesuatu yang tidak pernah kuduga.” Meskipun di luarnya mereka berkata, “Semua ini adalah bagian dari pengaturan Tuhan, dan aku bersedia untuk tunduk,” sebenarnya, apa pun yang para pemimpin katakan, mereka tidak mau menerimanya dan tidak mau mendengarnya. Mereka berpikir, “Kalian adalah orang-orang yang tidak memiliki pengetahuan teknis, tetapi kalian datang untuk memimpin kami. Yang kalian lakukan hanyalah membicarakan doktrin. Kalian tidak lebih baik daripadaku!” Perwujudan dari apakah hal ini? (Hati yang membangkang.) Masalah macam apa ini? Apakah ini adalah perwujudan dari watak yang rusak? (Ya.) Meskipun secara umum kemanusiaan mereka cukup baik—mereka bersedia bekerja sama dengan orang lain, bersikap baik, dan menjadi orang yang baik, tidak mengacaukan dan mengganggu atau menyebabkan kerusakan dan masalah—dan dalam hal keinginan subjektif mereka, mereka bersedia tunduk pada pengaturan rumah Tuhan dan melaksanakan tugas mereka dengan baik, tetapi dalam hal yang berkaitan dengan status mereka, atau hal-hal yang tidak sesuai dengan gagasan dan keinginan mereka sendiri, apakah mereka memiliki ketundukan? Apakah mereka memperlihatkan perwujudan mencari kebenaran? (Tidak.) Jadi, perwujudan apa yang mereka perlihatkan? (Mereka memperlihatkan perwujudan yang menentang, mengeluh dan tidak tunduk pada pengaturan rumah Tuhan.) Benar. Jadi, masalah apa yang menyebabkan perwujudan ini? (Watak yang rusak.) Meskipun di luarnya, kemanusiaan mereka terlihat baik dan mereka tidak secara terang-terangan menentang, menimbulkan kegaduhan, atau menghakimi para pemimpin, sikap mereka terhadap hal-hal ini adalah perwujudan dari watak rusak mereka. Watak rusak seperti apa yang mereka perlihatkan? (Watak yang congkak.) Benar, watak yang congkak. Mereka menganggap diri mereka ahli di bidang tertentu dan kemanusiaan mereka cukup baik, jadi mereka menggunakan ini sebagai modal untuk menolak tunduk pada pengaturan para pemimpin gereja. Mereka tidak mencari kebenaran dan hanya mau melaksanakan tugas apa pun yang mereka sukai. Sekalipun gereja memberi mereka tugas yang sesuai, mereka tidak dapat menerimanya, dan jika sesuatu tidak sesuai dengan gagasan dan imajinasi mereka, sekalipun itu adalah pengaturan rumah Tuhan, mereka tidak mau tunduk. Ini adalah perwujudan dari pemberontakan dan watak yang congkak. Perhatikan serangkaian perwujudan yang mereka perlihatkan ini: dari kelebihan kondisi bawaan mereka, hingga kemanusiaan mereka, dan akhirnya watak rusak mereka—perwujudan mereka mencakup ketiga aspek yang berbeda ini. Kelebihan kondisi bawaan mereka adalah sesuatu yang mereka miliki sejak lahir, dan tidak ada yang perlu dikritik dalam hal itu. Apa pun keahlian mereka, itu bukan berarti mereka tidak memiliki watak yang rusak, juga tidak dapat menunjukkan apakah karakter mereka baik atau buruk. Namun, perasaan unggul yang orang rasakan karena kondisi bawaan tertentu, atau penempatan dan penggolongan yang ditentukan oleh opini publik duniawi terhadap mereka, dapat menyimpangkan kemanusiaan mereka. Apa artinya menyimpangkan? Itu berarti, karena orang memiliki beberapa kondisi bawaan yang dipandang relatif baik oleh orang lain, dan menerima kekaguman dan penghargaan dari beberapa orang di tengah masyarakat, mereka mengembangkan penggolongan yang keliru atas nilai dan posisi mereka sendiri. Mereka menganggap diri mereka cukup baik, lebih unggul daripada orang lain, dan mulai memandang rendah orang lain, selalu yakin bahwa mereka benar dan segala sesuatu tentang diri mereka adalah baik, dan mereka ingin orang lain mendengarkan dan mengikuti mereka. Dengan demikian, pandangan dan sudut pandang mereka tentang berbagai hal semuanya menjadi keliru. Dengan pandangan dan sudut pandang yang keliru ini orang akan mengikuti dunia dan umat manusia yang jahat. Apa arti mengikuti umat manusia yang jahat dan dunia yang jahat? Itu berarti engkau akan hidup berdasarkan pemikiran dan sudut pandang keliru yang berasal dari dunia yang jahat dan umat manusia yang jahat ini, dan itu berarti engkau akan menggunakan pemikiran, sudut pandang, dan perkataan yang keliru ini untuk membedakan dan menggolongkan segala sesuatunya. Misalnya, katakanlah parasmu cukup rupawan, dengan fitur wajah yang elok dan bentuk tubuh yang bagus—ini adalah kondisi bawaan yang diberikan oleh Tuhan. Tidak ada yang salah dengan ini; itu hanyalah faktanya. Namun, dipengaruhi penempatan yang keliru oleh masyarakat ini dan umat manusia yang jahat ini, fakta ini dapat membuatmu menjadi angkuh dan tak mampu menahan diri, dangkal, dan sombong. Dengan kata lain, karena memiliki kondisi bawaan yang unggul, dikombinasikan dengan pembelajaran dan pembiasaan, pencobaan, dan pembentukan berbagai pemikiran dan sudut pandang yang keliru dari masyarakat dan umat manusia ini, kemanusiaanmu menjadi menyimpang. Apa artinya “menyimpang”? Memiliki kondisi bawaan seperti ini sendiri adalah hal yang sepenuhnya normal—berparas rupawan bukanlah sesuatu yang luar biasa; itu bukan berarti engkau memahami kebenaran, juga bukan berarti engkau mulia. Itu hanya berarti engkau terlihat baik, berpenampilan menarik, dan orang-orang mungkin mau lebih banyak melirikmu; engkau tidak menyebalkan atau orang menganggapmu menyenangkan, dan itu saja. Namun, di lingkungan masyarakat di mana pemikiran tentang kecantikan, daya tarik, dan kemewahan yang berkelas diidolakan, tren ini mendorongmu ke titik ekstrem, membuat kemanusiaanmu menjadi sombong, tak mampu menahan diri, dan dangkal. Memiliki paras yang rupawan merupakan kondisi bawaan. Tuhan memberikan kondisi bawaan ini kepadamu bukan untuk membuatmu menjadi sombong, tak mampu menahan diri, atau dangkal, melainkan, Dia ingin engkau memandangnya secara normal: “Terima kasih Tuhan karena telah memberiku kondisi bawaan ini, penampilan ini. Ini adalah kasih karunia dan anugerah Tuhan. Aku seharusnya bersyukur kepada Tuhan. Tidak ada apa pun yang dapat kusombongkan.” Dengan kondisi bawaan seperti itu, yang seharusnya orang lakukan adalah memandang orang dan hal-hal serta berperilaku dan bertindak sesuai dengan ajaran Tuhan. Namun, setelah menerima berbagai pemikiran dan sudut pandang dari masyarakat dan Iblis, mereka mulai menganggap kecantikan dan daya tarik sebagai semacam modal. Mereka kemudian menggunakan modal ini untuk menyenangkan setiap orang di setiap kelompok, memanfaatkan kondisi dasar bawaan ini untuk mendapatkan apa yang mereka inginkan. Ada orang-orang yang bahkan menggunakan kondisi bawaan ini untuk melakukan hal-hal yang melanggar hukum, melanggar batasan moral, atau melakukan hal-hal yang bertentangan dengan kemanusiaan. Alasan mengapa kemanusiaan seseorang mengandung beberapa hal yang menyimpang dan ekstrem adalah karena pengaruh yang memperburuk dari beberapa ajaran sesat, kekeliruan, dan opini publik yang salah dari masyarakat dan umat manusia yang jahat. Karena manusia secara bawaan tidak memiliki kebenaran dan kemampuan untuk membedakan, mereka secara alami menerima opini publik, perkataan, dan teori yang berasal dari masyarakat dan umat manusia yang jahat. Mereka menganggap hal-hal yang negatif ini sebagai hal yang benar, dan di bawah bimbingan pemikiran dan sudut pandang yang keliru dan jahat ini, hati nurani dan nalar mereka bukannya meningkat atau menjadi murni, tetapi menjadi menyimpang dan rusak. Jika masyarakat ini tidak memuji atau menyanjung pria tampan dan wanita cantik, dan jika tidak ada pemikiran eksternal yang mencobai atau membentukmu—jika, ke mana pun engkau pergi, tak seorang pun memujimu karena keelokanmu dan memberimu perlakuan khusus, atau tidak menggoda atau menekanmu untuk melakukan berbagai hal—engkau akan menganggap berpenampilan rupawan secara alami adalah sepenuhnya normal dan tidak ada yang perlu disombongkan. Ini berarti engkau akan melakukan hal-hal yang seharusnya kaulakukan berdasarkan kondisi dasar bawaanmu, dan tidak akan melakukan hal-hal yang tidak seharusnya kaulakukan hanya karena engkau memiliki kondisi bawaan yang unggul. Namun, karena pencobaan dan perusakan lingkungan eksternal terhadapmu, engkau mulai meyakini bahwa memiliki paras rupawan secara alami adalah sesuatu yang luar biasa dan membuatmu lebih baik daripada orang lain. Karena tidak memiliki pengendalian diri, engkau menggunakan parasmu yang menarik untuk merayu orang lain, menerobos kekangan hati nurani dan nalar, serta melewati batas dalam caramu berperilaku. Di lingkungan berbeda, engkau bisa saja memperlihatkan berbagai watak rusak, memanfaatkan kondisi bawaanmu yang unggul, dan menggunakan berbagai taktik untuk memperoleh keuntungan yang kauinginkan. Inilah hubungan antara kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak. Terkadang, ada hubungan tertentu di antara ketiga aspek ini, dan tentu saja, terkadang ada hubungan yang tak terelakkan di antara dua aspek pertama atau dua aspek terakhir. Apakah engkau mengerti? (Kami sedikit lebih mengerti sekarang.) Apa yang setidaknya harus kaupahami? Setiap kondisi bawaan itu sendiri tidaklah salah; kondisi itu hanyalah kondisi dasar dari kemanusiaan seseorang. Mengenai kemanusiaan yang orang miliki, ada yang baik dan ada yang buruk, ada yang positif dan ada yang negatif. Jadi, bagaimana watak yang rusak muncul? Watak yang rusak muncul ketika, berdasarkan kondisi bawaan yang melekat pada dirinya, seseorang dikondisikan oleh berbagai pemikiran dan falsafah Iblis, serta pengondisian ini mengarah pada pembentukan berbagai sudut pandang yang keliru, yang kemudian menjadi semacam esensi kehidupan yang orang andalkan untuk bertahan hidup. Inilah yang dimaksud dengan watak yang rusak.

Kita baru saja bersekutu tentang berbagai perwujudan dari kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak. Kita telah menyebutkan sepuluh kondisi bawaan, dan kita juga baru saja bersekutu tentang berbagai perwujudan yang berkaitan dengan kemanusiaan. Sekarang, mari kita rangkum: Perwujudan kemanusiaan apa saja yang telah kita persekutukan? (Dalam hal kemanusiaan, ada perwujudan kemanusiaan yang baik dan kemanusiaan yang buruk. Tuhan baru saja memberikan beberapa contoh. Ada orang-orang yang secara alami memiliki kelebihan tertentu dalam area tertentu dan ahli dalam profesi teknis tertentu, dan mereka mampu mengajar orang lain tanpa menahan apa pun. Ada juga orang-orang yang tidak mengambil keuntungan dari orang lain. Ini adalah perwujudan kemanusiaan yang relatif baik. Tuhan juga memberikan contoh perwujudan kemanusiaan yang buruk. Misalnya, memiliki kemanusiaan yang hina dan tidak bermoral, serta terus-menerus suka mencari gosip di belakang orang lain; dan, dalam hal cara berperilaku antarpribadi dengan lawan jenis, mereka bersikap seenaknya, tidak bermartabat, dan tidak berintegritas; serta bersikap egois, hina, dan suka mengambil keuntungan dari orang lain, serta terlalu perhitungan ketika berinteraksi dengan orang lain, tanpa sedikit pun hati nurani atau nalar—semua ini adalah perwujudan dari kemanusiaan yang buruk.) Di antara perwujudan dari kemanusiaan yang buruk, apa yang terburuk? Jenis orang seperti apa yang paling tidak engkau semua sukai? (Mereka yang tidak punya rasa malu dan sangat seenaknya dalam berinteraksi dengan lawan jenis.) Seenaknya, tidak bermoral, dan tidak punya rasa malu. Dalam bahasa yang lebih halus, orang-orang ini “bermuka tebal”. Dalam bahasa sehari-hari, mereka “tidak tahu malu”, atau lebih tepatnya, “benar-benar tak tahu malu”. Tak seorang pun menyukai orang-orang semacam itu.

Contoh 7: Suka Makan Makanan Pedas

Ada orang-orang yang lahir di tempat di mana makan cabai rawit adalah hal yang biasa; mungkin karena iklimnya, atau karena keluarga mereka memiliki kebiasaan dan suka makan cabai rawit, mereka memakannya setiap hari, dan makanan sehari-hari mereka sering didominasi rasa pedas. Ini jelas merupakan kondisi bawaan. Kondisi bawaan manakah yang dimaksud? (Kebiasaan hidup.) Kebiasaan hidup mereka adalah mereka tidak bisa hidup tanpa rasa pedas dalam makanan mereka sehari-hari; semua yang mereka makan pasti memiliki rasa pedas. Sejauh mana preferensi ini? Mereka bahkan menambahkan bumbu pedas pada makanan manis, makan hamburger dan pizza dengan rasa pedas, bahkan menaruh cabai rawit dalam teh dan kopi—sejauh inilah konsumsi makanan pedas mereka. Ini adalah kebiasaan hidup. Apakah ada yang benar atau salah dalam hal ini? (Tidak.) Preferensi terhadap makanan pedas disebabkan oleh lingkungan tempat tinggal dan kebiasaan hidup; tidak ada yang benar atau salah dalam hal ini. Ada orang-orang makan makanan pedas secara berlebihan; jika tidak ada makanan pedas, mereka tidak mau makan. Entah engkau dapat menerimanya atau tidak, mereka bersikeras makan makanan pedas, dan tak ada seorang pun yang dapat mengubahnya. Singkatnya, kegemaran makan cabai rawit adalah kebiasaan hidup, tidak ada masalah dengan itu, dan itu tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Ada orang-orang yang berkata, “Kebiasaan hidup ini sangat ekstrem; haruskah itu dianggap sebagai hal yang negatif? Haruskah itu dikritik atau diatur? Haruskah kami mempromosikan beberapa pengetahuan kesehatan, dan menyebarkan ide bahwa prinsip-prinsip makan dan kebiasaan hidup harus mengutamakan kesehatan?” Dapatkah engkau yakin bahwa makan cabai rawit dan makanan pedas tidak sehat? Mereka telah makan dengan cara seperti ini selama bertahun-tahun, selama beberapa generasi, dan mereka cukup sehat. Khususnya, orang di tempat-tempat tertentu makan cabai rawit hingga mencapai taraf di mana sulit bagi orang lain untuk menerimanya. Ketika melihat betapa pedasnya makanan orang-orang ini, mereka merasa tidak nyaman, tetapi orang-orang ini kuat, sehat, dan bertubuh cukup tegap, memiliki stamina dan daya tahan untuk melakukan pekerjaan fisik. Ini membuktikan bahwa makan cabai rawit tidak membahayakan dan tidak memengaruhi kesehatan; dan tampaknya pola makan mereka yang suka pedas juga sejalan dengan prinsip-prinsip kesehatan. Kegemaran makan cabai rawit merupakan kebiasaan hidup yang sudah ada sejak lahir. Entah orang lain suka atau tidak atau dapat menerimanya atau tidak, selama seseorang menikmatinya dan tidak mengganggu kehidupan atau pola makan orang lain, kebiasaan tersebut boleh dipertahankan. Tidak ada yang benar atau salah dalam hal ini; hal ini bukanlah masalah besar, dan rumah Tuhan sama sekali tidak menghakimi hal ini. Ada orang-orang yang berkata, “Makan cabai rawit tidak baik untuk perut.” Jika engkau khawatir cabai rawit tidak baik untuk perut, engkau bisa memilih untuk tidak memakannya. Jika orang lain sudah makan makanan pedas dalam waktu lama dan perutnya menjadi tidak nyaman, mereka sendiri yang akan merasakannya dan membuat pilihan mereka sendiri. Jadi, setiap orang memiliki seleranya masing-masing—entah mereka suka rasa manis, asam, pahit, atau pedas, itu urusan pribadi. Seperti apa pun caramu makan atau sampai sejauh mana, tidak perlu merasa bersalah. Selama kondisi dan lingkungannya memungkinkan, engkau bisa mengesampingkan semua kekhawatiran dan makan tanpa rasa bersalah. Bagi-Ku, tidak ada aturan apa pun yang berkaitan dengan hal ini. Jika ada yang ingin menyampaikan pendapatnya tentang hal ini, engkau boleh menjawabnya dengan berkata, “Ini kebebasanku, ini hakku, dan kau tidak perlu ikut campur. Sekalipun aku makan makanan yang hanya mengandung cabai rawit, itu bukan urusanmu. Apakah itu membahayakan perutku atau tidak, itu tanggung jawabku sendiri, bukan tanggung jawabmu.” Apakah boleh berbicara seperti ini? (Ya.) Itu adalah urusanmu sendiri; itu bukan urusan orang lain, dan itu juga bukan urusan-Ku. Mengapa Kukatakan demikian? Karena masalah ini tidak ada kaitannya dengan kebenaran, tidak ada kaitannya dengan watak yang rusak, dan itu bukanlah salah satu masalah yang ingin Tuhan bereskan untuk menyelamatkan manusia. Oleh karena itu, dalam hal yang berkaitan dengan masalah kebiasaan hidup, kita dapat mengabaikannya. Ini bukan sesuatu yang positif, dan ini juga bukan sesuatu yang negatif—ini hanyalah preferensi yang dimiliki orang-orang tertentu.

Ada orang-orang yang menjadi tuan rumah yang suka makan cabai rawit, dan mereka ingin makan makanan pedas di ketiga waktu makan dalam sehari. Jadi, ketika memasak, mereka menyiapkan hidangan pedas untuk setiap waktu makan. Orang-orang tertentu yang belum pernah makan cabai rawit merasa tidak kuat makan makanan pedas dan menyarankan untuk dihidangkan makanan yang tidak pedas. Namun, orang yang memasak itu tidak mau menerimanya dan berkata, “Tidak bisa seperti itu. Aku sudah terbiasa makan makanan pedas; jika aku tidak membuatnya pedas, rasanya tidak enak bagiku. Kau harus berlatih makan makanan pedas; setelah memakannya selama beberapa waktu, kau akan terbiasa dan tidak akan takut dengan rasa pedasnya.” Apa masalahnya di sini? (Ada masalah dengan kemanusiaan mereka.) Ada masalah apa dengan kemanusiaan mereka? (Mereka memaksakan sesuatu kepada orang lain.) Memaksakan sesuatu kepada orang lain tidaklah baik. Bukankah ini berarti memaksa orang lain untuk melakukan apa yang tidak ingin mereka lakukan? Orang-orang semacam itu berusaha menjadikan diri mereka pusat dari semua yang mereka lakukan, meyakini bahwa apa yang mereka sukai adalah yang terbaik dan orang lain harus menerimanya. Jika mereka menyukai sesuatu, mereka berusaha untuk membuat orang lain menyukai juga hal itu; semua orang harus memuaskan mereka. Bukankah ini egois dan hina? Mereka bukan hanya memaksakan sesuatu kepada orang lain, melainkan juga sedikit berniat jahat. Apakah kemanusiaan jenis orang ini baik? (Tidak.) Orang dengan kemanusiaan yang buruk tidak dapat bermanfaat bagi orang lain, mereka hanya bisa menyakiti, dan dalam kasus yang parah, mereka bahkan bisa mendatangkan kerugian. Orang-orang semacam itu terlalu egois, hina, dan mereka pun kasar serta tidak bernalar. Jika seseorang itu bernalar, dia mungkin akan berkata, “Aku suka makan makanan pedas, tetapi ada orang-orang yang tidak suka. Jadi, saat memasak, aku tidak boleh hanya memikirkan diriku sendiri. Aku perlu membuat hidangan pedas dan tidak pedas, sehingga aku dan semua orang lainnya dipuaskan. Prinsip yang kuikuti ketika melaksanakan tugasku adalah memuaskan semua orang, memastikan semua orang makan dengan baik, dan tidak hanya berfokus pada diriku sendiri. Aku harus melaksanakan tugas ini dengan baik berdasarkan prinsip.” Bagaimana menurutmu orang yang seperti ini? (Kemanusiaan mereka relatif baik.) Dalam hal apa kemanusiaan mereka baik? (Mereka tahu bahwa mereka harus memedulikan dan menjaga orang lain, bahwa mereka tidak boleh hanya memuaskan diri mereka sendiri.) Mereka relatif baik, bukan? Kemanusiaan yang baik mencakup kebaikan—memedulikan orang lain dan menjaga mereka. Apakah ini ada kaitannya dengan kemanusiaan yang orang miliki? (Ya.) Terlepas dari usia, jenis kelamin, atau temperamen mereka, jika orang memiliki kemanusiaan yang baik, orang-orang di sekitar mereka dan yang berinteraksi dengan mereka akan mendapatkan manfaat. Secara lebih spesifik, beberapa orang akan menerima dukungan dan bantuan dari mereka, sementara yang lainnya akan dipelihara oleh mereka dalam kehidupan sehari-hari. Ini adalah salah satu perwujudan kemanusiaan yang baik.

Ada juga orang-orang yang sangat menyukai makanan pedas, sampai-sampai ketika pergi melaksanakan tugas, mereka secara khusus mencari tempat-tempat yang menyajikan makanan pedas saat tiba waktunya makan. Jika makan tanpa makanan yang pedas, hati mereka terasa tidak nyaman: “Melaksanakan tugasku benar-benar terasa tidak menarik jika tidak bisa makan makanan pedas di sini. Aku ingin pulang, di mana aku dapat menikmati makanan pedas di setiap waktu makan—itu baru nikmat! Tanpa cabai rawit, tidak ada yang terasa enak; bahkan daging babi kecap pun kehilangan rasanya. Apa yang harus kulakukan?” Jadi, mereka terus mencari tempat-tempat di mana mereka dapat makan cabai rawit. Belakangan, mereka mengetahui tentang restoran yang khusus menjual makanan pedas, tetapi jaraknya lebih dari satu jam perjalanan. Mereka berkata, “Sekalipun sangat jauh, aku harus pergi ke sana! Jika aku tidak makan sesuatu yang pedas hari ini, aku tidak mau melaksanakan tugasku. Jika aku tidak mendapatkan makanan pedas, aku tidak akan merasa tenang, dan aku sama sekali tidak bisa melewati hari ini!” Seseorang memberi tahu mereka, “Sekarang ini, lingkungan di luar berbahaya, dan daerah ini cukup kacau! Jangan pergi ke sana untuk makan.” Namun, mereka tidak mendengarkan, dan berkata, “Apa yang perlu ditakutkan? Makan itu penting! Bukankah kau biasanya juga pergi ke luar? Jangan takut, tidak akan terjadi apa-apa—Tuhan akan melindungi kita!” Setelah makan, mereka merasa senang. Asalkan mereka bisa makan cabai rawit dan makanan lezat yang mereka idamkan, semuanya terasa pas, dan mereka begitu bahagia hingga tidak bisa berhenti tersenyum, bahkan dalam tidur mereka. Kemanusiaan macam apa ini? (Kemanusiaan yang egois dan hina.) Selain bersikap egois dan hina, ada ciri lainnya, yaitu ketika ingin melakukan sesuatu, mereka tidak mempertimbangkan lingkungan atau kondisi objektif. Asalkan mereka dapat memuaskan keinginan dan preferensi mereka sendiri, itulah yang terpenting. Mereka bersedia membayar harga berapa pun hanya untuk segigit makanan yang ingin mereka makan—sekalipun itu berarti harus bersusah payah untuk mendapatkannya, mereka akan melakukan apa pun untuk mencapai tujuan mereka. Apakah ini sekadar bersikap egois dan hina? Bukankah ini juga bersikap semaunya? (Ya.) Ini adalah sikap semaunya yang ekstrem! Siapa pun yang bersama mereka harus membayar harga untuk sikap mereka yang semaunya dan mengalami perlakuan tidak adil karenanya. Apa pun yang mereka katakan harus dituruti, dan apa pun yang ingin mereka lakukan, itulah yang harus terjadi. Hari ini, suasana hati mereka sedang buruk, jadi mereka tidak ingin makan. Ketika ditanya mengapa mereka tidak makan, mereka berkata, “Aku sedang marah hari ini, suasana hatiku sedang buruk, jadi aku tidak merasa ingin makan.” Malam harinya, saat tiba waktunya untuk beristirahat, mereka juga tidak tidur, berkata bahwa mereka tidak bisa tidur dan ingin bernyanyi untuk mengungkapkan emosi mereka. Seseorang mencoba membujuk mereka, dengan berkata, “Kau akan mengganggu tidur orang lain jika kau bernyanyi.” Mereka menjawab, “Suasana hatiku sedang buruk sekarang. Aku ingin bernyanyi. Apakah kalian bisa tidur atau tidak, itu bukan urusanku. Suasana hatiku sedang buruk, tetapi tak ada seorang yang menghiburku atau peduli kepadaku—kalian semua sangat egois!” Bukankah ini bersikap semaunya? Mereka sangat semaunya; mereka tidak berperilaku baik, dan melakukan apa pun sekehendak hati mereka. Ketika sedang merasa senang, apa pun yang orang lain katakan, tidak ada yang mengganggu mereka, dan mereka bahkan berkata, “Aku adalah orang yang berbesar hati. Aku tidak suka meributkan segala sesuatu.” Namun, ketika mereka sedang tidak merasa senang, semua orang harus sangat berhati-hati dengan perkataan mereka, berusaha untuk tidak membuat mereka marah, karena hal itu dapat menyebabkan masalah besar. Mereka bisa saja mengamuk, menghancurkan barang-barang, dan bahkan tidak mau makan. Dalam kasus yang lebih parah, mereka mungkin ingin meninggalkan tugas mereka, tidak mau terus bekerja dan ingin pulang ke rumah, sembari berkata, “Tak seorang pun dari kalian yang memperlakukanku dengan baik; kalian semua menindasku. Tidak ada orang yang baik di dunia ini!” Bukankah ini berarti bersikap semaunya? (Ya.) Apakah sikap semaunya merupakan masalah dalam kemanusiaan seseorang? (Ya.) Mereka sangat semaunya—semua orang harus melayani mereka, dan jika sesuatu tidak berjalan sesuai dengan keinginan mereka, mereka langsung bersikap memusuhi, dan amarah mereka pun meledak. Tak seorang pun dapat menyinggung mereka, dan semua orang harus membujuk mereka. Meskipun mereka tidak muda lagi, kemanusiaan mereka tetap tidak dewasa, seperti anak kecil. Di mana pun mereka melaksanakan tugas, mereka tidak pernah mengikuti aturan umum. Ketika mereka sedang merasa senang dan ingin berbicara, semua orang harus mendengarkan, dan jika seseorang tidak mendengarkan, mereka menyimpan dendam terhadap orang tersebut. Ketika engkau berbicara kepada mereka, engkau harus tersenyum; jika engkau tidak menunjukkan ekspresi apa pun dan tampak tidak mau mendengarkan, mereka menjadi marah dan kehilangan kesabaran. Di gereja, mereka melakukan apa pun yang mereka inginkan, kapan pun mereka mau, tanpa memedulikan dampaknya terhadap rutinitas kehidupan normal orang lain. Asalkan mereka merasa nyaman dan berada dalam suasana hati yang baik, itulah yang penting bagi mereka, dan orang lain tidak diizinkan untuk mengajukan keberatan apa pun. Jika ada yang mengajukan keberatan dengan memperlihatkan rasa jijik atau tidak senang, hal itu akan memancing kemarahan mereka, dan mereka tidak akan membiarkannya begitu saja. Sebagian dari orang-orang semacam ini masih muda, memiliki kemanusiaan yang belum dewasa, tetapi yang lainnya sudah berusia empat puluhan, lima puluhan, atau bahkan tujuh puluhan atau delapan puluhan, dan mereka masih memiliki kemanusiaan seperti ini di usia senja, sangat semaunya. Entah lingkungan atau kondisinya memungkinkan atau tidak, mereka melakukan apa pun yang mereka inginkan. Misalnya, mereka tiba di tempat yang kondisinya tidak memungkinkan untuk mandi, tetapi mereka bersikeras untuk mandi, dengan berkata, “Di rumah, aku mandi setiap hari; aku tidak bisa jika tidak mandi.” Namun, tempat ini tidak memiliki kondisi yang semestinya; bahkan mandi seminggu sekali pun sulit. Jadi, apa yang akan kaulakukan? Orang yang memiliki kemanusiaan yang normal tahu bagaimana cara menghadapi dan menangani situasi seperti ini. Jika cuacanya lembap dan pengap, dia cukup mengambil sebaskom air dan mengelap tubuhnya di malam hari agar bisa tidur—ini adalah kesukaran yang bisa ditanggung. Ini tidak mustahil untuk diatasi. Namun, jenis orang ini tidak bisa mengatasinya; jika mereka tidak mandi, mereka tidak bisa tidur, tidak bisa makan, dan bahkan merasa tidak bisa bertahan hidup, seolah-olah mereka sedang menanggung penghinaan yang sangat besar. Separah apakah sikap mereka yang semaunya itu? Mereka sangat semaunya, sampai-sampai tidak dapat melaksanakan tugas mereka secara normal, tidak dapat berinteraksi atau bergaul dengan orang lain secara normal, dan bahkan tidak dapat hidup seperti orang normal. Bagi orang lain, jenis orang ini tampak seperti memiliki gangguan mental. Jika mereka memiliki hubungan yang baik dengan seseorang, mereka tidak dapat dipisahkan, seolah-olah mereka adalah satu orang. Namun, jika mereka memiliki hubungan yang buruk dengan seseorang atau jika seseorang pernah menyinggung perasaan mereka, mereka dapat menjalani seluruh hidup mereka tanpa berbicara kepada orang tersebut. Ketika bertemu dengannya, raut wajah mereka memperlihatkan rasa jijik, dan wajah mereka langsung menjadi suram, seolah-olah mereka sedang menghadapi seorang musuh—sangat ekstrem. Apakah kemanusiaan orang-orang semacam ini normal? (Tidak.) Orang-orang semacam ini sangat semaunya, dan kemanusiaan mereka tidak normal. Apa yang dimaksud dengan “tidak normal”? Itu berarti mereka tidak memiliki kemanusiaan yang normal. Dapatkah orang-orang semacam itu berinteraksi dan bekerja sama secara normal dengan orang lain? Dapatkah mereka hidup secara normal di antara orang-orang lain? Dapatkah mereka melaksanakan tugas mereka dengan baik? (Tidak.) Selama mereka ingin mencapai tujuan mereka—entah itu makan, menikmati perlakuan yang baik, atau melakukan sesuatu yang ingin mereka lakukan—itu harus dipenuhi. Jika tidak, rasanya seolah-olah langit sedang runtuh, seolah-olah dunia mereka akan berakhir. Mereka menjadi gelisah dan mulai menggerutu, mengeluh tentang orang lain, mengeluh tentang lingkungan, dan bahkan mengeluh tentang Tuhan, dengan berkata, “Lingkungan macam apa yang telah Tuhan atur untukku ini sehingga membuatku sangat menderita? Mengapa orang lain tidak menghadapi lingkungan seperti ini dan menderita seperti ini? Mengapa aku yang menderita? Tuhan pilih kasih!” Engkau dapat melihat bahwa natur setan mereka sudah muncul, bukan? Apakah kemanusiaan semacam ini memenuhi standar? (Tidak.) Orang-orang semacam ini perlu ditangani. Bagaimana seharusnya orang-orang semacam ini ditangani? (Kirim mereka ke gereja biasa.) Jika mereka sudah mencapai titik di mana mereka tidak lagi mampu melaksanakan tugas mereka, hanya menyebabkan kekacauan dan gangguan saat melaksanakan tugas, membuat setiap orang yang melihatnya merasa jijik dan jengkel, serta orang-orang lain tidak dapat bergaul dengannya, maka mereka harus segera disuruh pergi—orang-orang semacam ini seperti kotoran anjing yang bau. Bersikap semaunya mencakup bersikap egois, hina, dan juga bersikap kasar yang tak masuk akal. Terkadang, itu juga mencakup bersikap terlalu perhitungan, terlalu menuntut, dan bahkan kejam dan berniat jahat. Ketika jenis orang ini melaksanakan tugas mereka selama kurun waktu tertentu, semua orang akan sangat dirugikan, dan siapa pun yang bertemu dengan mereka akan ketakutan. Jika engkau berusaha untuk menghindari dan tidak memancing kemarahan mereka, mereka tetap akan mengatakan sesuatu kepadamu: “Kau sedang bersembunyi dari apa, dari pencuri? Memangnya aku membuatmu tersinggung sehingga membuatmu menghindariku?” Namun, jika engkau mendekati mereka dan mencoba mengatakan sesuatu, mereka tetap saja tidak akan terlibat dalam percakapan normal denganmu. Mereka tidak memiliki kemanusiaan yang normal, dan orang-orang yang berinteraksi dengan mereka bukan hanya mengalami kerugian secara verbal, melainkan juga mengalami kerugian pada integritas mereka, kerugian emosional, dan bahkan beberapa kerugian fisik. Orang-orang semacam itu benar-benar menjijikkan! Pantaskah untuk menggolongkan mereka sebagai orang yang memiliki kemanusiaan yang buruk? (Ya.) Jenis orang ini memiliki kemanusiaan yang buruk dan semaunya. Orang yang semaunya bukan saja tidak membangun orang lain, melainkan juga membuat orang merasa muak dan jijik, dan mereka tidak dapat bergaul dengan siapa pun. Katakan kepada-Ku, dapatkah orang yang semaunya menerima kebenaran? (Tidak.) Jadi, watak macam apa yang mereka miliki dalam diri mereka? (Watak keras kepala.) Watak keras kepala mereka jelas, tetapi ada watak lain juga—apa itu? (Watak yang muak akan kebenaran.) Benar. Memiliki watak rusak yang keras kepala dan watak yang muak akan kebenaran—inilah dua ciri dari orang yang semaunya. Jenis orang semacam ini tidak hanya semaunya, tetapi juga egois dan bersikap kasar yang tak masuk akal. Kekasaran mereka yang tidak masuk akal mengandung unsur mengganggu orang lain secara tak masuk akal dan sewenang-wenang. Ketika engkau berinteraksi dengan mereka, berbicara dengan baik tidak akan berhasil—mereka akan menganggapmu memiliki motif tersembunyi. Jika engkau berbicara dengan tegas, mereka akan menganggapmu sedang menindas mereka, tetapi setelah sikap mereka yang semaunya menyebabkan kerugian bagi orang lain, mereka akan tetap berkata, “Aku tidak bermaksud menyakitimu. Jika kau merasa sakit hati, aku minta maaf.” Meskipun perkataan ini terdengar baik, ketika orang yang disakiti itu tidak memaafkan mereka dan bahkan mengkritik mereka, orang yang semaunya itu menjadi marah dan berkata, “Kau tidak ada habis-habisnya—bukankah kau sedang memanfaatkan kebaikan hatiku? Apa menurutmu aku mudah ditindas karena aku meminta maaf? Lalu sekarang kau menunjukkan kekuranganku! Apa aku punya kekurangan? Apa kau memenuhi syarat untuk menunjukkan kekuranganku?” Bukankah ini berarti tidak menerima kebenaran? (Ya.) Ini ada kaitannya dengan watak rusak mereka. Ciri dalam kemanusiaan mereka ini dengan sendirinya juga memperlihatkan ciri watak rusak tertentu—keduanya berkaitan. Ciri dari watak rusak dalam diri orang-orang jenis ini meliputi watak keras kepala, watak yang muak akan kebenaran, dan sedikit watak yang kejam. Aspek-aspek ini adalah ciri dari watak rusak mereka.

Contoh 8: Naluri Manusia

Kondisi bawaan mencakup satu aspek lagi, yaitu naluri manusia. Misalnya, setelah percaya kepada Tuhan, beberapa orang melihat penindasan, penangkapan, dan perlakuan kejam yang gila-gilaan yang dilakukan pemerintah PKT terhadap umat pilihan Tuhan, dan mereka menjadi takut, gelisah, gentar, dan ngeri. Terkadang, kakinya bahkan menjadi lemah, dan terus-menerus ingin pergi ke kamar mandi. Perwujudan apakah ini? (Naluri.) Ini adalah reaksi naluriah. Dalam kemanusiaan yang normal, ketika menghadapi peristiwa menakutkan tertentu, situasi yang berkaitan dengan nyawa orang itu sendiri, atau hal-hal yang mungkin akan membahayakan diri mereka sendiri, entah itu setelah mendengar informasi atau ketika dihadapkan dengan kenyataan, mereka akan memiliki beberapa reaksi naluriah, merasa gentar dan takut. Pada saat yang sama, tubuh mereka dengan sendirinya akan memperlihatkan beberapa reaksi normal, seperti menjadi panik, mengalami kram otot, ketulian atau kebutaan sementara, mulut yang terasa kering, kaki yang menjadi lemah, keringat bercucuran, kehilangan kendali atas kandung kemih atau usus. Apakah reaksi-reaksi ini mungkin terjadi? (Ya.) Reaksi-reaksi ini, entah dikendalikan oleh sistem saraf atau disebabkan oleh beberapa alasan lain, bagaimanapun juga, adalah respons yang dihasilkan dalam tubuh oleh faktor eksternal, dan reaksi-reaksi ini secara kolektif disebut sebagai naluri. Kemampuan tubuh untuk bertahan ada batasnya; begitu melampaui batas keberanian seseorang, tubuh akan memperlihatkan beberapa reaksi naluriah. Reaksi-reaksi ini mungkin dipandang oleh orang lain sebagai kelemahan, atau mungkin tampak menggelikan, menyedihkan, atau patut mendapat simpati, tetapi tidak dapat disangkal bahwa semua itu merupakan beberapa perwujudan dari naluri bawaan seseorang. Ketika menghadapi bahaya, ada juga orang-orang yang akan memegang kepala mereka dan menangis, bercucuran air mata, atau bahkan berteriak dengan suara keras; ada yang mungkin akan meringkuk di sudut gelap untuk bersembunyi—semua respons semacam ini adalah reaksi naluriah. Reaksi-reaksi naluriah ini, entah itu menangis, tertawa, atau menjadi sangat takut sehingga melakukan sesuatu yang memalukan—apakah ada yang benar atau salah dalam hal ini? (Tidak.) Jadi, mengenai mereka yang menjadi takut ketika mendengar tentang pemerintah yang menangkap orang-orang percaya, dapatkah kita menganggap orang-orang ini pengecut dan tidak memiliki kemanusiaan? (Tidak.) Apakah pernyataan, “Jika kau percaya kepada Tuhan, kau seharusnya beriman; kau tidak boleh takut!” adalah benar? (Tidak benar.) “Ini adalah kelemahan, ini adalah perwujudan kepengecutan dan ketidakmampuan. Ini menunjukkan kurangnya iman kepada Tuhan, dan ini menunjukkan bahwa mereka tidak tahu bagaimana mengandalkan Tuhan. Orang-orang semacam itu bukanlah pemenang!” Dapatkah kita berkata seperti ini? (Tidak.) Mengapa tidak? (Itu hanyalah reaksi fisiologis yang terjadi ketika seseorang menghadapi keadaan eksternal.) Itu adalah reaksi fisiologis yang normal, bukan perwujudan yang didorong oleh watak yang rusak. Ini berarti bahwa ketika orang memiliki perwujudan dan penyingkapan ini dalam keadaan seperti ini, itu bukan karena pengaruh watak yang rusak, juga bukan karena mereka dikuasai oleh beberapa pemikiran atau sudut pandang dalam kemanusiaan mereka. Reaksi-reaksi ini bukanlah sesuatu yang kaupikirkan sebelumnya; bukan berarti ketika dihadapkan dengan keadaan seperti itu, engkau tiba-tiba memiliki pemikiran liar, dan kemudian, saat engkau memikirkannya lebih lanjut, engkau menjadi panik, tubuhmu kejang-kejang, atau engkau bahkan kehilangan kendali atas kandung kemih atau ususmu. Bukan itu alasan di balik reaksi-reaksi ini. Melainkan, itu karena setelah mendengar tentang peristiwa-peristiwa ini atau berita ini, tanpa pemikiran yang disengaja, tanpa penyaringan atau pemrosesan mental apa pun, tubuhmu dengan sendirinya menghasilkan beberapa reaksi fisiologis yang bersifat naluriah. Jadi, reaksi alamiah semacam ini disebabkan oleh naluri bawaan tubuh. Tidak ada yang benar atau salah, tidak ada perbedaan antara kekuatan dan kelemahan, dan tentu saja tidak ada pembedaan antara positif dan negatif. Ada orang-orang yang berkata, “Dengan cara apa pun pemerintah melakukan penangkapan, aku tidak takut!” Menurut-Ku, perkataanmu itu memperlihatkan bahwa engkau adalah orang bodoh. Ketika si naga merah yang sangat besar menyiksamu, lihat saja apakah engkau akan takut atau tidak—pada saat itu, mustahil bagimu untuk tidak berteriak. Apa yang akan kaupikirkan ketika rasa sakit mencapai puncaknya? “Aku lebih baik mati. Jika aku mati, aku akan bebas, aku tidak akan kesakitan lagi.” Semua ini adalah reaksi naluriah dari tubuh dan tak satu pun dari semua ini adalah masalah. Ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak takut; jika seseorang memukulku, aku akan membalas, dan jika aku tidak bisa menang, aku akan lari saja.” Namun, ketika engkau lari dan ada seseorang yang mengarahkan senjata ke arahmu, kakimu akan lemah, hatimu akan menjadi gentar, dan engkau tidak akan lagi berteriak “Aku tidak takut”. Ketika nyawamu dipertaruhkan, engkau juga akan takut mati—ini adalah reaksi naluriahmu. Karena ini adalah reaksi naluriah, apa pun perwujudan yang orang perlihatkan atau apa pun penyingkapan kelemahan manusia yang orang perlihatkan, itu tidak dianggap salah, juga tidak memalukan, dan Tuhan tidak mengutuknya. Tentu saja, engkau tidak boleh berusaha untuk menghalangi reaksi ini, dan orang yang melihatnya juga tidak boleh mengejek mereka, karena semua orang sama—semua orang terdiri dari daging dan darah. Reaksi naluriah dari daging dan darah adalah seperti ini; engkau seperti ini, mereka seperti ini, semua orang seperti ini. Ini seperti ketika seseorang bertemu seekor serigala; apa reaksi naluriah mereka yang pertama? “Lari! Lari secepat mungkin!” Sambil berlari, mereka menengok ke belakang untuk melihat apakah serigala itu telah berhasil mengejar mereka, khawatir: “Bagaimana jika dia berhasil mengejarku? Bagaimana jika dia menggigit leherku—apakah aku akan mati? Kalau saja aku punya pistol atau sebatang besi.” Mereka hanya memikirkan hal-hal ini saat sedang berlari. Namun, apa pun yang kaupikirkan, reaksi naluriah pertamamu pastilah segera melarikan diri dari kejarannya, berlari secepat dan sejauh mungkin, agar tidak tertangkap dan dimakan. Semua ini adalah reaksi naluriah. Apa reaksi naluriahmu? Reaksi naluriahmu adalah menyelamatkan diri, melindungi hidupmu sendiri, dan memastikan hidupmu tidak berada dalam bahaya. Entah reaksi naluriah ini mungkin terlihat pengecut, tidak tertahankan, atau memalukan bagi orang-orang yang melihatnya, sebenarnya semua itu tidak memalukan, karena itu adalah perwujudan yang normal dari orang-orang yang terdiri dari daging dan darah; itu adalah perwujudan alami. Reaksi naluriah hanyalah perwujudan alami, dan tidak ada yang memalukan tentang hal itu. Misalnya, engkau akan tertawa ketika engkau mendengar sebuah lelucon. Sekalipun ada makanan atau air di mulutmu, engkau akan tetap tertawa, karena ini adalah reaksi naluriah. Reaksi naluriah adalah fungsi bawaan yang Tuhan berikan, yang dengan sendirinya akan terjadi dan menjalankan fungsinya ketika kondisinya tepat. Jadi, mengenai reaksi naluriah, itu adalah perwujudan alami. Semua itu mungkin saja merupakan perwujudan dari kelemahan atau cacat kemanusiaan, atau mungkin saja merupakan perwujudan alami yang tubuhmu perlihatkan. Apa pun itu, karena itu adalah reaksi naluriah, tidak ada yang benar atau salah. Jika engkau merasa malu, itu menunjukkan bahwa engkau tidak memiliki wawasan dan bahwa kemanusiaanmu sangat dangkal—engkau ingin membuat orang lain terkesan baik akan dirimu. Jika engkau berusaha untuk menghalangi reaksi naluriahmu, itu membuktikan bahwa engkau bodoh dan bahwa ada masalah dengan nalarmu. Di lingkungan dan situasi khusus yang sangat berbahaya, sekalipun engkau sangat takut hingga mengompol, engkau tidak boleh menganggapnya sebagai hal yang memalukan. Sebenarnya, ini adalah perwujudan dari kemanusiaan yang normal. Siapa pun akan memiliki perwujudan seperti ini dalam keadaan semacam itu—bahkan orang-orang terkenal atau tokoh hebat pun tidak terkecuali. Dalam keadaan yang sulit, tidak ada manusia super—engkau hanyalah orang biasa, tidak ada yang luar biasa, dan tidak ada yang perlu disombongkan. Sekalipun engkau sangat takut hingga mengompol, dan orang lain mengetahuinya, itu bukanlah hal yang memalukan, karena dengan demikian, orang-orang tidak akan menghormati atau memujamu, dan setidaknya, engkau akan aman. Ini seharusnya sudah jelas sekarang, bukan? Reaksi naluriah manusia itu sangatlah normal dan alami. Misalnya, ketika rambutmu kotor dan kulit kepalamu gatal, secara naluriah engkau menggaruknya. Sekalipun kukumu menjadi kotor setelahnya dan orang-orang menganggapmu tidak pantas atau tidak higienis, apa yang bisa kaulakukan? Ketika rambutmu kotor, pasti akan ada kotoran, karena engkau terdiri dari daging dan darah, diciptakan dari debu tanah, dan engkau seharusnya mengakui fakta ini. Keadaan ini hanya memberitahumu bahwa rambutmu itu kotor dan harus dikeramas. Ketika kulit kepalamu gatal, menggaruk adalah reaksi naluriah. Reaksi naluriah adalah respons alamiah dan normal, suatu perwujudan yang normal di bawah kondisi bawaan dan sistem saraf yang Tuhan ciptakan. Meskipun terkadang perwujudan itu mungkin membuatmu merasa malu, tidak pantas, atau tidak bermartabat, engkau tidak boleh berusaha mengubah atau menghalanginya. Di satu sisi, melakukannya membantumu untuk memperlakukan naluri manusia dengan benar; di sisi lain, melakukannya juga mendidikmu dan bermanfaat bagimu tentang bagaimana engkau harus berperilaku. Setelah engkau memperoleh pemahaman dan kesadaran tertentu tentang aspek ini, ketika berinteraksi dan berurusan dengan orang lain, jika aspek-aspek tertentu dari naluri tubuh manusia diwujudkan dan diperlihatkan secara alami, engkau tidak perlu dengan sengaja menutupinya. Terkadang, jika situasi yang memalukan benar-benar terjadi, engkau tidak perlu menjelaskan, atau menyamarkannya atau berpura-pura, karena itu adalah perwujudan dari kemanusiaan yang normal, dan itu juga merupakan reaksi naluriah manusia—semua ini berada dalam batas-batas yang dapat diterima oleh orang normal. Misalnya, ketika orang makan kacang-kacangan, tubuh mereka akan secara alami menghasilkan sejumlah gas, dan secara naluriah mereka akan bersendawa atau kentut. Ini adalah hal yang sangat alami. Para pria dan wanita muda sering kali merasa bahwa perwujudan seperti itu memalukan, tetapi sebenarnya tidak ada yang memalukan tentang hal itu. Ini hanyalah reaksi naluriah tubuh yang normal, dan itu tidak ada kaitannya dengan prinsip tentang cara orang berperilaku atau bertindak. Meskipun beberapa orang mungkin tidak mengerti atau merasa tidak puas karenanya, hal ini tentunya tidak mencapai taraf orang itu tidak punya batasan dalam caranya berperilaku, tidak berpendidikan, tidak tahu aturan, semaunya, egois, atau memiliki kemanusiaan yang buruk atau jahat—tidaklah perlu meningkatkannya ke taraf ini. Masalah ini tidak ada kaitannya dengan cara berperilaku, dan itu tentu saja tidak ada kaitannya dengan watak yang rusak. Tidak perlu membesar-besarkan hal ini. Hal-hal seperti ini harus diperlakukan dengan benar.

Contoh 9: Tidak Memedulikan Higiene

Karena dilahirkan di negara atau lingkungan yang kurang berkembang, atau di tengah keluarga dengan kondisi yang buruk, ada orang-orang yang tidak begitu memperhatikan berbagai hal dalam hidup mereka. Mereka mungkin tidak teliti dalam hal higiene makanan, mereka mungkin mengenakan pakaian yang sama untuk waktu yang lama tanpa mencucinya, dan bahkan mungkin tidak menyadari jika pakaian mereka berbau keringat. Perwujudan macam apa ini? (Ini adalah perwujudan kebiasaan hidup orang.) Ini adalah masalah kebiasaan hidup; yaitu tidak terlalu memperhatikan kebersihan. Ada orang-orang yang menggunakan handuk yang sama untuk mencuci muka dan kaki mereka, kemudian menggunakan handuk itu untuk menyeka keringat saat pergi bekerja di siang hari. Terkadang, jika mereka melihat seseorang terluka, mereka bahkan menggunakan handuk yang sama untuk menutupi luka tersebut. Mereka sama sekali tidak menaruh perhatian pada higiene. Masalah apakah ini? Hal ini memiliki hubungan tertentu dengan kondisi keluarga tempat mereka dilahirkan. Ada orang-orang yang berasal dari keluarga yang kondisi kehidupannya baik, di mana setiap orang memiliki beberapa handuk kecil dan handuk mandi, handuk yang digunakan untuk wajah dan untuk kaki pun dibedakan dengan jelas. Mereka mandi dan mencuci muka setiap hari, dan handuk kecil serta handuk mandi juga dicuci setiap hari, jadi tampaknya mereka sangat teliti. Bagaimana kebiasaan-kebiasaan seperti itu terbentuk? Itu terbentuk karena adanya landasan ekonomi dan kondisi keuangan tertentu dalam keluarga tersebut yang menyebabkan munculnya kebiasaan hidup yang elegan seperti ini. Hal ini membuat seseorang tampak sangat memperhatikan higiene dan terhormat. Jika dilihat dari luarnya, mereka sangat cermat, tetapi sebenarnya, di balik semua ini terdapat kondisi bawaan yang menjadi penyebabnya. Jadi, mengapa ada orang-orang yang tidak memperhatikan hal-hal ini? Ada orang-orang yang pada dasarnya cenderung tidak terlalu memperhatikan hal-hal semacam itu, dan sekalipun mereka memiliki sarananya, mereka tidak menganggap hal-hal ini terlalu serius—ini bukanlah masalah yang penting. Bagi orang lain, ini karena kondisi dan lingkungan keluarga mereka. Dalam sebuah keluarga yang terdiri dari tujuh atau delapan orang, mereka semua mungkin menggunakan handuk yang sama untuk mencuci muka dan kaki, dan menggunakan handuk yang sama secara bergantian. Ada orang-orang yang bahkan tidur tanpa mencuci kaki mereka dan tetap bisa tidur nyenyak. Ini tidak memengaruhi kehidupan mereka sehari-hari atau cara mereka berperilaku. Mereka yang sangat cermat mungkin berkata, “Namun ada kuman di kakimu—kakimu sangat kotor!” Yang lain mungkin menjawab, “Kaki itu tidak kotor; karena tertutup sepanjang hari dan tidak bersentuhan dengan dunia luar, jadi tidak ada kuman, hanya keringat di kaki. Orang-orang menganggap keringat di kaki itu kotor, tetapi sebenarnya tidak. Di beberapa tempat, kaki bahkan digunakan untuk menghasilkan makanan. Siapa yang tahu, makanan yang kaubeli di pasar mungkin terbuat dari adonan yang diaduk orang dengan kakinya. Kau tidak dapat melihatnya, dan kau tetap memakannya—tetapi kau masih menganggap dirimu sangat cermat!” Entah seseorang itu teliti atau tidak, semua ini adalah kebiasaan hidup atau cara hidup yang dibentuk oleh kondisi bawaan. Ini tidak ada kaitannya dengan cara mereka berperilaku. Jadi, perwujudan macam apa yang ada kaitannya dengan perilaku seseorang? Misalnya, ketika dihadapkan dengan situasi berbahaya, ketika sedang diburu oleh si naga merah yang sangat besar, semua orang merasa tegang dan takut, lalu mereka akan menunjukkan beberapa reaksi naluriah. Namun, ada orang-orang yang mungkin berkata, “Setegang dan setakut apa pun kita semua saat ini, kita harus tenang dan menangani masalah dalam situasi ini. Kita harus terlebih dahulu melindungi para pemimpin dan pekerja, dan saudara-saudari dari daerah lain, agar mereka dapat segera pergi.” Namun, yang lainnya mungkin berpikir dengan cara berbeda: “Melindungi mereka? Bagaimana denganku? Bagaimana jika akhirnya aku tidak dapat melarikan diri? Aku harus lari terlebih dahulu! Siapa pun yang lari terlebih dahulu tidak akan tertangkap, dan tidak akan dijatuhi hukuman atau disiksa.” Engkau dapat melihat bahwa ketika menghadapi bahaya, meskipun semua orang memiliki reaksi naluriah yang sama, yaitu takut, ada orang-orang yang mengutamakan untuk melindungi orang lain dan mengesampingkan keselamatan nyawa mereka sendiri—orang-orang semacam itu menunjukkan kasih dan kebaikan. Namun, yang lainnya memikirkan diri mereka terlebih dahulu, melarikan diri tanpa memikirkan orang lain—ini adalah keegoisan. Sebenarnya, dalam hal hati nurani dari kemanusiaan yang mereka miliki, apakah orang-orang ini tahu bahwa mereka seharusnya terlebih dahulu melindungi para pemimpin dan pekerja serta saudara-saudari dari daerah lain? Dalam hal doktrin, apakah mereka memahami hal ini? (Ya.) Ketika semua orang sama-sama memahami doktrin ini dan memiliki reaksi naluriah, orang-orang berbeda dalam hal perwujudan mereka. Ini mencerminkan perbedaan dalam kemanusiaan di antara orang-orang. Ada orang yang egois dan hina, yang hanya memedulikan diri mereka sendiri dan mengabaikan orang lain, sedangkan yang lainnya baik hati, mampu untuk tidak mementingkan diri sendiri dan memikirkan orang lain, mengutamakan perlindungan orang lain dan tidak bertindak egois. Apakah ini mencerminkan jenis kemanusiaan yang berbeda? (Ya.) Ini membuat perbedaan yang jelas. Jadi, dari jenis-jenis orang ini, dengan dua jenis kemanusiaan yang berbeda, jenis orang manakah yang mampu menerima kebenaran dan membuang watak rusaknya? (Jenis orang yang memiliki kemanusiaan yang baik mampu menerima kebenaran dan membuang watak rusaknya dengan mudah.) Bagaimana dengan orang-orang yang egois? (Tidak mudah bagi mereka untuk menerapkan kebenaran; sekalipun mereka memahaminya, mereka tidak mampu menerapkannya, jadi sulit bagi mereka untuk membuang watak rusaknya.) Tepat sekali. Jadi, meskipun semua orang bisa saja memperlihatkan watak yang rusak, jika kemanusiaan orang berbeda-beda, mereka juga akan berbeda dalam hal mampu atau tidaknya mereka untuk membuang watak rusaknya. Ketika orang memiliki jenis kemanusiaan yang berbeda, mereka menanggapi situasi yang sama dengan sikap dan pendekatan yang berbeda. Ini menentukan apakah orang pada akhirnya mampu menerima kebenaran dan hal-hal positif, apakah mereka dapat menempuh jalan mengejar kebenaran, dan apakah mereka mampu membuang watak rusak mereka atau tidak. Kemanusiaan yang orang miliki sangat penting, bukan? Ketika menghadapi bahaya, semua orang akan memiliki beberapa reaksi naluriah—mereka semua merasa takut, panik, dan ngeri, mereka tidak yakin, takut mati, dan ingin melarikan diri. Dalam situasi kritis semacam itu, orang yang memiliki kemanusiaan yang baik dan baik hati akan terlebih dahulu berpikir untuk melindungi para pemimpin dan pekerja, serta saudara-saudari dari daerah lain—yang pertama-tama mereka pikirkan adalah keselamatan orang lain. Meskipun mereka juga memiliki reaksi naluriah—takut, panik, ngeri—dan secara alami juga memiliki naluri untuk melindungi diri sendiri, cara mereka menangani situasi bukanlah dengan melindungi diri sendiri terlebih dahulu, tetapi melindungi orang lain. Beginilah cara berperilaku orang yang memiliki kemanusiaan yang baik. Lalu bagaimana dengan cara berperilaku orang yang egois? Mereka mungkin memikirkan orang lain, tetapi tidak melindungi orang-orang itu—mereka melindungi diri sendiri terlebih dahulu. Oleh karena itu, orang yang memiliki kemanusiaan yang baik, yang dapat berempati dan melindungi orang lain, cenderung menerima kebenaran. Hati nurani dan nalar kemanusiaan mereka selaras dengan kondisi yang dibutuhkan untuk menerima kebenaran dan membuang watak rusaknya. Sedangkan untuk jenis orang yang egois, sekalipun mereka memahami kebenaran, mereka tidak menerima ataupun menerapkannya. Ketika menghadapi bahaya, kemanusiaannya mewujudkan perlindungan terhadap diri sendiri dan keegoisan. Oleh karena itu, jelaslah bahwa dinilai dari kemanusiaan yang mereka wujudkan, mereka tidak memiliki kondisi dasar yang diperlukan untuk menerima kebenaran dan membuang watak rusaknya. Ini berarti bahwa dalam situasi di mana mereka dituntut untuk menerapkan kebenaran, hati nurani dan nalar mereka tidak berfungsi. Mereka bertindak bertentangan dengan hati nurani dan nalarnya. Mereka tidak memilih untuk mencari kebenaran dan tidak melakukan hal-hal adil yang seharusnya mereka lakukan, tetapi justru memilih untuk bertindak bertentangan dengan hati nurani dan nalar mereka, bahkan bertentangan dengan keadilan moral dan dengan kebenaran, sepenuhnya memuaskan keinginan egois mereka serta kebutuhan dari kepentingan mereka untuk melindungi diri sendiri dan melindungi semua kepentingan mereka. Oleh karena itu, tidak akan mudah bagi jenis orang ini untuk menempuh jalan mengejar kebenaran atau jalan keselamatan. Maksud sebenarnya hal ini adalah bahwa watak rusak mereka sangat sulit untuk dibuang. Mengatakannya dengan cukup bijaksana, alih-alih berkata bahwa mereka tidak mampu membuang watak rusaknya, kita akan mengatakan bahwa sangat sulit bagi mereka untuk membuangnya. Jadi, jika kita melihat masalah ini sekarang, apakah orang mampu membuang watak rusak mereka atau tidak, dan apakah mereka dapat diselamatkan atau tidak, sepenuhnya tergantung pada kondisi bawaan mereka? (Tidak.) Itu tergantung pada apa? (Kemanusiaan mereka.) Itu tergantung pada karakter mereka, dan apakah hati nurani dan nalar kemanusiaannya dapat berfungsi ketika menghadapi berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal. Dengan kata lain, itu tergantung pada apakah mereka bertindak berdasarkan hati nurani dan nalar mereka ketika sesuatu terjadi. Jika orang bertindak di bawah arahan hati nurani dan nalar mereka, mereka akan memilih hal-hal positif dan memilih kebenaran. Namun, jika mereka bertindak bertentangan dengan hati nurani dan nalar mereka, sebanyak apa pun kebenaran yang mereka pahami atau entah kualitas mereka tinggi atau rendah, mereka akan bertindak bertentangan dengan keadilan moral, bertentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan bahkan kehilangan kemanusiaan mereka. Apa yang kaupahami dari hal ini? Apakah kemanusiaan itu krusial? (Ya.) Apa pun situasinya, jika seseorang bertindak bertentangan dengan hati nurani dan nalarnya serta bertentangan dengan keadilan moral setiap kali situasi itu berkaitan dengan kepentingannya, mereka akan kehilangan kemanusiaannya. Mereka akan melakukan apa pun untuk mengamankan dan melindungi kepentingan mereka sendiri. Jadi, ketika menghadapi situasi tertentu, mereka tidak akan memilih untuk bertindak berdasarkan hati nurani dan nalarnya. Sebaliknya, mereka akan bertindak bertentangan dengannya demi kepentingannya sendiri, mengorbankan integritas dan martabat mereka demi mencapai tujuan mereka. Dilihat dari perspektif ini, sebaik apa pun biasanya perilaku orang ini, mereka tidak mengejar apa pun selain kepentingannya sendiri—watak rusaknya sangat sulit untuk dibuang. Mereka tidak menerima kebenaran—makin genting momennya, dan makin dihadapkan dengan kenyataan, makin mereka memilih untuk bertindak bertentangan dengan hati nurani, nalar, dan kebenaran; dan makin genting momennya, makin mereka memperlihatkan watak rusaknya yang muak akan kebenaran dan kemanusiaannya yang egois dan hina. Oleh karena itu, bagi jenis orang ini, sangatlah sulit untuk membuang watak rusaknya. Sampai saat ini, apakah sudah jelas bahwa kemanusiaan seseorang merupakan syarat mendasar untuk membuang watak rusak? Jenis kemanusiaan yang orang miliki menentukan apakah mereka pada akhirnya mampu membuang watak rusaknya, apakah mereka pada akhirnya dapat menempuh jalan mengejar kebenaran, dan apakah mereka pada akhirnya dapat memperoleh keselamatan.

Contoh 10: Terlahir Pendiam

Ada orang-orang yang terlahir pendiam, memiliki kepribadian yang lembut dan toleran. Mereka jarang meributkan segala sesuatu atau berselisih dengan orang lain, juga tidak terlalu riuh. Tutur kata mereka tidak mencolok, dan suara mereka lembut. Di luarnya, mereka terlihat sangat lembut, dan melakukan segala sesuatunya dengan cara yang teratur dan tidak terburu-buru. Bahkan ada orang-orang pemalu yang tidak suka banyak berkomunikasi secara lisan dengan orang lain dan tidak mau terlalu banyak berinteraksi dengan orang lain. Di mana pun mereka berada, mereka pada dasarnya tidak merasa bahwa orang haruslah menyadari kehadiran mereka. Masalah macam apa yang berkaitan dengan perwujudan ini? (Ini adalah masalah yang berkaitan dengan kepribadian mereka.) Ini adalah masalah dengan kepribadian bawaan mereka. Di luarnya, orang-orang ini memiliki kepribadian seperti ini, dan di dalamnya, pemikiran mereka juga sangat sederhana. Mereka relatif baik kepada orang lain, relatif adil dalam berinteraksi dengan orang lain, tidak mengambil keuntungan dari orang lain, dan ketika menerima bantuan atau pertolongan dari orang lain, mereka membalasnya, dan mereka juga mengingat kebaikan orang lain di dalam hati mereka. Di luarnya, orang-orang ini terlihat memiliki kemanusiaan yang baik, mereka tidak berbahaya baik bagi manusia maupun binatang; mereka toleran, peka terhadap orang lain, dan tidak suka meributkan hal-hal dengan orang lain; mereka tidak terlibat dalam perselisihan, juga tidak suka bergosip tentang orang lain; mereka tidak menghakimi orang lain di belakang mereka, dan tidak pernah secara proaktif menyerang atau menyakiti orang lain; ketika seseorang berada dalam kesulitan, selama mereka bisa membantu, mereka tidak akan pernah menolak, dan mereka tidak meminta imbalan apa pun. Sebagian besar orang akan menganggap orang-orang ini cukup mudah bergaul. Jadi, apakah orang-orang ini terlihat memiliki kemanusiaan yang baik di luarnya? (Ya.) Namun, pada suatu hari, rumah Tuhan menanyakan situasinya kepada mereka: “Bagaimana pekerjaan para pemimpin gereja kalian? Apa pendapat saudara-saudari tentang mereka? Sudahkah pekerjaan penginjilan membuahkan hasil selama periode ini? Adakah orang yang mengacaukan atau mengganggu pekerjaan gereja?” Hal ini yang mereka pikirkan: “Mengapa mereka menanyaiku tentang hal ini? Apa maksud mereka sebenarnya? Apakah maksud mereka adalah agar aku mengatakan bahwa para pemimpin tidak bekerja dengan baik? Apakah mereka ingin memberhentikan para pemimpin kami? Mereka sedang mencoba mengorek informasi dariku dan mendapatkan konfirmasi dariku. Kalau begitu, aku tidak akan mengatakan apa pun. Jika suatu hari para pemimpin diberhentikan dan mereka mengetahui bahwa akulah yang telah melaporkan masalah mereka, bukankah mereka akan menaruh dendam terhadapku?” Jadi mereka menjawab, “Para pemimpin bekerja dengan cukup baik akhir-akhir ini; aku tidak pernah melihat ada masalah sedikit pun.” Hanya itulah yang mereka katakan. Ketika mereka ditanya lagi, “Kau benar-benar tidak pernah melihat ada masalah sedikit pun?” Mereka menjawab, “Bagaimana kalau kau meminta saudari Anu untuk menceritakannya, dia sering berinteraksi dengan para pemimpin. Mereka cukup sering bergaul dan dia mengenal mereka dengan baik. Aku tidak begitu mengenal mereka.” Padahal sebenarnya, mereka berpikir: “Sekalipun aku tahu, aku tidak boleh mengatakan apa pun. Jika aku angkat bicara dan para pemimpin itu kemudian diberhentikan, bukankah mereka akan menaruh dendam terhadapku? Sekalipun mereka tidak diberhentikan, jika mereka tahu aku mengatakan sesuatu yang buruk tentang mereka, bukankah mereka akan mempersulit diriku? Mungkinkah mereka akan menyiksaku? Apakah tugasku akan diambil? Aku tidak boleh mengatakan apa pun!” Perwujudan macam apakah ini? (Itu adalah perwujudan kelicikan.) Berkaitan dengan masalah apa hal ini? Watak yang rusak. Di luarnya, orang-orang semacam ini terlihat memiliki kepribadian alami yang baik dan kemanusiaan yang baik, tetapi setiap kali harus mengevaluasi orang lain atau melaporkan masalah, mereka mengaku tidak tahu, berkata bahwa mereka belum lama menjadi orang percaya dan tidak memahami kebenaran, bahwa mereka terlalu bodoh untuk memahami yang sebenarnya tentang berbagai hal. Masalah siapa pun yang mereka lihat, mereka tidak pernah melaporkannya atau membicarakannya. Ketika seseorang menghakimi pemimpin di belakang mereka atau melaksanakan tugas mereka dengan sikap asal-asalan, mereka berpura-pura tidak melihat atau mengetahuinya dan tidak pernah melaporkan apa pun. Ketika para pemimpin bertanya, “Kau telah menghabiskan banyak waktu dengan si Anu; seperti apa biasanya pelaksanaan tugasnya? Apakah dia sanggup menanggung kesukaran dan membayar harga?” mereka menjawab, “Kulihat dia bangun pagi-pagi sekali dan tidur larut malam.” Sebenarnya, mereka telah lama memperhatikan bahwa orang ini sering menonton video-video dunia orang tidak percaya dan tidak membayar harga dalam melaksanakan tugasnya, tetapi mereka tidak mengatakan yang sebenarnya; mereka selalu menjaga keharmonisan yang dangkal dengan semua orang. Di luarnya, kepribadian bawaan mereka terlihat baik, dan kemanusiaan mereka juga terlihat baik, tetapi apa yang tersembunyi di balik penampilan kemanusiaan yang baik ini? Mereka adalah para penyenang orang; mereka adalah para penyenang orang yang tidak menyinggung siapa pun, tidak pernah menyakiti siapa pun, tidak pernah mengambil keuntungan dari orang lain, dan tidak pernah menciptakan musuh. Apa prinsip mereka dalam cara mereka berperilaku? (Tidak menyinggung siapa pun.) Mereka tidak menyinggung siapa pun, tidak menyakiti siapa pun, dan hanya berusaha melindungi diri mereka sendiri. Apakah ini bersikap licin? (Ya.) Bahkan ketika seseorang dengan tulus menyampaikan persekutuan kepada mereka dengan berkata, “Kita telah menghabiskan waktu paling banyak bersama-sama untuk melaksanakan tugas kita. Kumohon tunjukkanlah masalah apa pun yang kaulihat dalam diriku. Aku berjanji untuk menerimanya dan berubah. Kumohon sampaikan juga persekutuanmu kepadaku tentang prinsip-prinsip penerapan dalam hal ini”—bahkan ketika orang lain begitu bersungguh-sungguh, mereka tetap tidak mengatakan yang sebenarnya. Sebaliknya, mereka dengan tidak tulus berkata, “Kau jauh lebih baik dariku. Sebenarnya, tak seorang pun dari kalian menyadarinya, tetapi aku ini benar-benar lemah. Aku menjadi negatif, dan aku juga memberontak.” Setulus apa pun orang lain bertanya kepada mereka, mereka tetap tidak akan mengatakan apa pun. Mereka sama sekali tidak mau menyinggung siapa pun dan tidak akan pernah mengatakan satu pun pernyataan yang jujur. Mereka tidak akan mengatakan yang sebenarnya kepada siapa pun, menyembunyikan semuanya di dalam hati mereka. Dari sini dapat dilihat bahwa bukannya mereka tidak memiliki pemikiran, karena mereka bukan robot, dan mereka tidak hidup sendirian tanpa berinteraksi dengan siapa pun. Mereka sebenarnya memiliki pendapat tentang berbagai orang dan hal, tetapi mereka tidak pernah mengungkapkannya atau menceritakannya atau menyampaikannya kepada siapa pun. Mereka hanya menyimpan semuanya sendiri, di satu sisi, karena mereka tidak ingin orang lain mengetahui yang sebenarnya tentang diri mereka, dan di sisi lain, karena mereka tidak ingin menyinggung siapa pun. Jadi, apa prinsip mereka dalam berperilaku? Apakah mereka tidak memiliki prinsip? (Ya.) Mereka tidak memiliki prinsip. Mereka tidak pernah mencari kebenaran ataupun menjunjung tinggi prinsip. Mereka hanya berfokus membela dan melindungi diri mereka sendiri. Selama mereka tidak disakiti, mereka tidak peduli dengan apa yang Tuhan tuntut. Mereka tidak memiliki prinsip atau batasan dalam cara mereka berperilaku, dan mereka tidak menyinggung siapa pun—mereka hanyalah para penyenang orang. Oleh karena itu, di mata orang lain, mereka juga dianggap sebagai orang yang baik karena orang-orang yang berinteraksi dengan mereka sering menerima bantuan dari mereka, dan kapan pun orang lain meminta sesuatu kepada mereka, mereka tidak pernah menolak, membuat orang-orang yakin bahwa mereka adalah orang yang baik. Namun, jika engkau memeriksa secara saksama prinsip-prinsip yang mereka gunakan dalam berperilaku, engkau akan mendapati bahwa mereka tidak memiliki prinsip untuk cara mereka berperilaku. Dalam hal masalah yang ada kaitannya dengan watak yang rusak, akankah mereka mencari kebenaran untuk membereskannya? Akankah mereka menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran? (Tidak.) Jawabannya sudah pasti tidak. Orang-orang ini berpegang pada pemahaman subjektif mereka sendiri, menganggap diri mereka memiliki kemanusiaan yang baik dan hati yang baik. Mereka merasa mereka tidak pernah memendam niat buruk terhadap orang lain, atau setidaknya, tidak akan secara aktif menyakiti orang lain atau merugikan kepentingan mereka. Setiap kali orang lain memiliki permintaan atau kebutuhan, mereka selalu menanggapinya. Dalam pemahaman mereka, mereka mengira tidak menyinggung atau menyakiti siapa pun membuat mereka menjadi orang yang baik. Dengan tidak menciptakan musuh, mereka mengira bahwa mereka tidak akan menempatkan diri mereka dalam situasi berbahaya apa pun, dan tak seorang pun akan menganggap mereka musuh. Dengan cara ini, mereka tidak akan disakiti dan akan tetap aman. Apa tujuan jenis orang ini dalam cara mereka berperilaku? Satu-satunya tujuan mereka adalah melindungi diri sendiri; bagi mereka, cukuplah untuk hidup dalam apa yang mereka yakini sebagai tempat berlindung dan zona nyaman yang paling menyenangkan dan aman. Mereka tidak berniat untuk mengubah prinsip dan batasan dalam cara mereka berperilaku, atau arah bagi cara mereka berperilaku, dan mereka tentu saja tidak berniat untuk membuang watak rusak mereka. Orang-orang ini adalah para penyenang orang dan pembawa damai. Dengan cara apa pun orang lain mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran atau tentang batasan dan prinsip-prinsip tentang cara berperilaku, mereka tidak akan mengubah cara mereka berperilaku. Jadi, apakah orang-orang ini memiliki kemanusiaan yang baik? (Tidak.) Dapatkah orang-orang ini menerima kebenaran atau menjunjung tinggi prinsip? (Tidak.) Mengapa mereka tidak dapat menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran? Karena dalam pikiran mereka, standar mereka dalam berperilaku adalah menjadi penyenang orang. Dalam hal apa pun yang mengharuskan mereka untuk berpendapat atau mengambil sikap, mereka tetap diam, bersikap acuh tak acuh, dan tidak mau ikut campur, tetap tidak peduli dan bersikap acuh tak acuh seolah-olah itu bukan urusan mereka. Akibatnya, mereka tidak berprinsip dalam cara mereka berperilaku dan bertindak; mereka seperti belut yang licin. Mereka tidak peduli dengan orang-orang dan peristiwa di sekitar mereka. Sebesar apa pun masalahnya di lingkungan apa pun atau yang dihadapi siapa pun, mereka tidak berminat untuk memedulikan, mencari tahu, atau mengetahui tentang hal itu. Mereka yakin bahwa selama hal itu tidak ada kaitannya dengan mereka, tidak perlu ada yang dikhawatirkan. Ada pepatah untuk hal ini, bagaimana bunyinya? “Jangan mencari prestasi, tetapi menghindarlah agar tidak disalahkan.” Ini juga merupakan prinsip yang digunakan para penyenang orang dalam berperilaku. Apa saja ciri watak rusak orang-orang semacam itu? Kelicikan, kejahatan, bersikap keras kepala, tidak mau menerima kebenaran—mereka memiliki hampir semua ciri watak yang rusak. Di luarnya, mereka mungkin tidak melakukan kejahatan dan jarang melakukan pelanggaran, tetapi jika engkau mengamati prinsip dan cara mereka berperilaku, ciri yang paling menonjol adalah bahwa mereka tidak pernah menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran dan tidak memiliki batasan dalam cara mereka berperilaku. Bahkan ketika seseorang menghina atau menyakiti martabat mereka, mereka dapat menoleransi dan tidak menganggap serius hal itu, tidak pernah memperlihatkan atau mewujudkan pemikiran terdalam mereka. Di luarnya, mereka terlihat sangat toleran, memiliki kemanusiaan yang baik, dan tidak menunjukkan niat untuk menyerang atau membalas dendam. Namun, bukan berarti mereka tidak memiliki pendapat—mereka mengingat apa yang telah kaulakukan, dan pada saat yang tepat, mereka akan keluar dan melindungi serta membela diri, memberimu serangan balik tertentu yang bahkan mungkin tidak kausadari. Mereka tidak menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran; prinsip dan batasan dalam cara mereka berperilaku hanyalah untuk membela kepentingan, keselamatan, dan reputasi mereka sendiri. Mengenai orang-orang semacam ini, sudah tepat untuk menggambarkan mereka sebagai orang yang jahat, dan menggambarkan mereka sebagai orang yang keras kepala, licik, dan muak akan kebenaran. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Mereka tidak merugikan kepentingan orang lain atau tidak melakukan kejahatan apa pun, jadi mengapa kaukatakan mereka memiliki watak-watak rusak tersebut? Atas dasar apa kau mengatakan hal ini?” Hal ini berdasarkan pemikiran, sudut pandang, dan sikap mereka dalam cara mereka memandang orang dan hal-hal serta dalam cara mereka berperilaku dan bertindak. Pernahkah engkau semua melihat hal ini? (Sekarang kami melihatnya.) Mengapa sebelumnya engkau tidak dapat melihatnya? Bagaimana dengan mereka yang menyesatkanmu? (Kami pikir mereka cukup bersahabat dalam berkata-kata dan bertindak, serta dalam cara mereka berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain, dan mereka tidak menyakiti siapa pun, jadi kami mengira mereka memiliki kemanusiaan yang baik. Kami disesatkan oleh kepura-puraan mereka.) Orang yang di luarnya terlihat memiliki kepribadian yang lembut serta tidak pernah menyerang orang dan menyakiti binatang bukan berarti mereka memiliki kemanusiaan yang baik. Perwujudan kemanusiaan seperti apa yang merepresentasikan kemanusiaan yang benar-benar baik? (Salah satunya, tidak merugikan orang lain atau mengambil keuntungan dari mereka. Selain itu, ketika bahaya muncul, pemikiran pertamanya adalah melindungi para pemimpin dan pekerja, serta saudara-saudari yang mengejar kebenaran, tanpa mempertimbangkan keselamatannya sendiri, dan mampu mengutamakan kepentingan rumah Tuhan dalam setiap situasi. Semua ini adalah perwujudan dari kemanusiaan yang baik.) Baik hati, penuh kasih, sabar dan toleran, menghormati orang lain, mau memikirkan orang lain, tidak mengambil keuntungan dari orang lain, relatif berintegritas, serta rendah hati, tidak mencari perhatian, dan tidak sombong: memiliki kualitas-kualitas kemanusiaan ini, digabungkan dengan kemampuan untuk menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran dan melindungi kepentingan rumah Tuhan—seperti inilah kemanusiaan yang baik itu. Jika di luarnya, orang terlihat memiliki berbagai kualitas kemanusiaan seperti toleransi, kesabaran, kebaikan, tidak mengambil keuntungan dari orang lain, kepekaan terhadap orang lain, peduli terhadap orang lain, tetapi jika dalam hal kepentingan rumah Tuhan, mereka tanpa ragu menyerahkan dan bahkan secara aktif mengkhianati kepentingan rumah Tuhan, apakah mereka memiliki kemanusiaan yang baik? (Tidak.) Ini berarti kemanusiaan mereka tidak baik. Bagaimana cara mengukur kemanusiaan yang baik? Apa persyaratan minimalnya? (Setidaknya, mampu melindungi kepentingan rumah Tuhan.) Mampu melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan kemudian di atas landasan ini, mereka mampu bekerja sama secara harmonis dengan orang lain, baik hati dan toleran, tidak mengambil keuntungan dari orang lain, dan mampu bersabar serta memahami kelemahan orang lain, bersikap peka terhadap orang lain, mampu bersikap penuh kasih, mampu membantu dan menyokong orang lain, dan peduli terhadap mereka yang lemah, dan sebagainya, semua ini adalah ciri kemanusiaan yang baik. Sebaliknya, keegoisan, kehinaan, keserakahan, penuh tuntutan dan terlalu perhitungan dengan orang lain, suka bergosip dan menindas orang lain, semaunya, suka pamer, sangat dangkal, jahat, tidak bermoral, tebal muka, dan tidak memiliki rasa malu—perwujudan macam apa ini? (Ini adalah perwujudan kemanusiaan yang buruk.) Dapatkah seseorang dengan perwujudan ini tetap melindungi kepentingan rumah Tuhan? (Tidak.) Memiliki perwujudan kemanusiaan yang baik serta kemampuan untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan, inilah yang sebenarnya kemanusiaan yang baik itu.

Contoh 11: Terlihat Baik tetapi Menghambur-hamburkan Persembahan

Ada orang-orang yang di luarnya terlihat sangat baik; mereka mampu bersabar dan toleran terhadap orang lain, dan memiliki semua ciri kemanusiaan yang baik. Namun, untuk hal-hal yang ada kaitannya dengan pekerjaan gereja, persembahan milik Tuhan, atau kepentingan rumah Tuhan, mereka mampu mengkhianati semua ini. Apakah menurutmu orang-orang semacam ini memiliki kemanusiaan yang baik? (Tidak.) Misalnya, ketika membeli barang-barang untuk saudara-saudari, ada orang-orang yang memilih barang-barang yang berkualitas baik, murah harganya, dan bermanfaat. Namun, dalam hal penggunaan uang persembahan untuk membeli barang, mereka memilih barang-barang yang mahal. Sekalipun itu hanya sebuah traktor, mereka bahkan ingin membeli yang dilengkapi fitur navigasi. Apa pun yang mereka beli, mereka selalu membeli yang terbaik, yang termahal, dan yang canggih, tidak mau mempertimbangkan apa pun yang lebih murah. Biasanya, mereka tampak bergaul secara normal dengan orang lain; mereka tidak mengambil keuntungan dari orang lain, cukup toleran, dan memperlakukan orang lain dengan baik dalam segala hal. Namun, jika berkenaan dengan menggunakan uang persembahan, sisi kejam mereka pun muncul, dan wajah mereka yang menyeramkan pun muncul. Dapatkah mereka dianggap memiliki kemanusiaan yang baik? (Tidak.) Apakah mereka benar-benar memiliki kemanusiaan yang baik? Itu hanyalah kepura-puraan dan dibuat-buat, semua itu hanyalah kedok. Ketika suatu hal benar-benar berkaitan dengan kepentingan rumah Tuhan, khususnya hal-hal yang berkaitan dengan penggunaan uang persembahan, keserakahan mereka pun muncul ke permukaan, dan wajah mereka yang menyeramkan, wajah setan, dan tampang mereka yang ganas tersingkap. Seperti inikah kemanusiaan yang baik itu? (Bukan.) Misalnya, seseorang sedang mengajukan hak cipta Firman Menampakkan Diri dalam Daging, dan dia berkata: “Jika kami mengajukan hak cipta atas nama gereja sebagai sebuah organisasi, itu akan menghemat banyak uang. Namun, jika kami mengajukan hak cipta atas nama Kristus yang berinkarnasi, itu akan jauh lebih mahal. Kami harus menghemat uang untuk ini; uang persembahan tidak boleh dibelanjakan dengan sembarangan!” Apakah pernyataan ini benar? Apakah mereka memiliki prinsip dalam menangani hal penting seperti itu? Siapa sebenarnya yang mengungkapkan firman ini, Tuhankah atau gereja? (Semuanya diungkapkan oleh Tuhan.) Jadi, hak ciptanya seharusnya milik siapa? Apakah lebih tepat jika hak cipta itu milik Tuhan atau milik gereja? (Lebih tepat jika hak cipta itu milik Tuhan.) Ini adalah masalah yang krusial. Apa akibatnya jika orang berfokus untuk menghemat uang dalam hal yang sangat penting seperti ini? Masalah apa yang bisa muncul? Akibatnya bisa tak terbayangkan! Jika engkau mengabaikan kepentingan rumah Tuhan dan hanya berpikir untuk menghemat uang, orang macam apakah dirimu? Apakah orang-orang semacam itu memiliki hati nurani atau kemanusiaan? (Mereka tidak memiliki kemanusiaan.) Terlihat sebaik atau setoleran apa pun orang-orang semacam itu di luarnya, apakah mereka benar-benar memiliki kemanusiaan? (Tidak.) Di gereja, semua biaya untuk makanan, minuman, dan kebutuhan sehari-hari ditanggung sepenuhnya oleh uang persembahan milik Tuhan. Pernahkah Aku bersikap penuh perhitungan terhadap engkau semua tentang pengeluaran-pengeluaran ini? Satu-satunya tuntutan adalah bahwa engkau semua harus menghindari pemborosan, tetapi pernahkah Aku memeriksa pengeluaran normal engkau semua? (Tidak.) Dalam semua aspek, Aku penuh perhatian terhadapmu dan tidak pernah memeriksa pengeluaranmu, tetapi engkau semua justru penuh perhitungan terhadap-Ku. Bukankah ini berarti tidak memiliki kemanusiaan? (Ya, benar.) Terlihat sebaik dan setoleran apa pun orang yang tidak memiliki kemanusiaan terhadap orang lain, itu hanyalah sebuah kedok. Ketika tiba saatnya hati nurani dan nalar harus berperan, mereka akan tersingkap sebagai orang yang sama sekali tidak memiliki kemanusiaan. Apakah mereka masih manusia? (Bukan.) Mereka tidak bisa disebut manusia. Ketika Aku membeli sesuatu, Aku juga berbelanja dengan cermat dan hemat, mempertimbangkan kapan barang-barang itu sedang diskon dan bagaimana cara yang tepat untuk membelinya, dan jika sesuatu itu bermanfaat, sesuai, dan harganya masuk akal, Aku akan membelinya. Namun, Aku tidak membeli secara gegabah, Aku tidak menggunakan uang untuk pembelian yang tidak semestinya. Namun, ada beberapa pengeluaran yang tidak dapat dihindari dan harus dikeluarkan, dan dalam kasus-kasus tersebut, Aku menggunakannya berdasarkan prinsip. Aku juga berusaha untuk berhemat dengan makanan, pakaian, dan kebutuhan sehari-hari-Ku sendiri. Ini bukan tentang membeli apa pun yang Kuinginkan; Aku harus mempertimbangkan pembelian-Ku dengan saksama. Engkau dapat melihat bahwa Aku berpakaian sederhana, sepatutnya, dan pantas. Pengeluaran-Ku mengikuti prinsip berikut: Aku membeli apa yang perlu dan bermanfaat, dan Aku tidak membeli barang yang tidak perlu dan tidak bermanfaat. Jangan memboroskan atau menghambur-hamburkan uang; jangan menggunakan uang yang tidak seharusnya digunakan; hematlah uang yang seharusnya dihemat, dan hindarilah pengeluaran yang tidak perlu—inilah prinsip-prinsipnya. Namun, ketika beberapa orang yang tidak memiliki kemanusiaan melihat kesempatan untuk menggunakan uang persembahan milik Tuhan, mata mereka terbelalak. Selama itu berkaitan dengan pengeluaran untuk makanan, pakaian, akomodasi, atau transportasi orang-orang, mereka akan segera bertindak. Khususnya ketika harus membeli pakaian untuk orang lain atau membagikan biaya hidup, mereka menjadi sangat antusias dan sangat murah hati. Di dalam hatinya, mereka berpikir, “Ah, bukan uangku yang digunakan. Uang milik Tuhanlah yang sedang digunakan, dan ini akan membangun reputasiku, jadi mengapa tidak?” Jadi, mereka mengambil kesempatan untuk menghambur-hamburkan uang. Di dalam hatinya, mereka memendam niat buruk, tidak menginginkan apa pun selain merugikan rumah Tuhan! Namun, jika itu adalah uang mereka sendiri, mereka akan menghitung semuanya, tidak mau menggunakan bahkan lebih dari satu sen pun dari yang dibutuhkan. Terlihat sebaik apa pun mereka biasanya, orang-orang semacam itu tidak memiliki kemanusiaan yang baik. Menurut pandangan-Ku, sikap mereka terhadap uang persembahan milik Tuhan menyingkapkan banyak hal. Fakta bahwa mereka dapat menghambur-hamburkan uang persembahan dan sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan setidaknya menunjukkan bahwa mereka tidak baik, mereka hina, dan memiliki kemanusiaan yang buruk. Bukankah benar demikian? (Ya.)

Ada banyak perwujudan yang berkaitan dengan kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak. Kita telah membahas secara sekilas sebagian darinya hari ini; besar kemungkinan ada perwujudan lain yang dapat kita bahas dalam persekutuan mendatang. Mari kita akhiri persekutuan kita di sini untuk hari ini. Sampai jumpa!

23 September 2023


Cara Mengejar Kebenaran (5)

Lampiran: Cara Menyikapi Rumor

Apakah baru-baru ini beberapa orang telah mendengar beberapa rumor negatif? (Ya.) Apa reaksimu ketika mendengar rumor-rumor ini? Apakah engkau merasa takut? Apakah engkau penasaran? Apakah engkau semua ingin tahu mengenai apakah rumor-rumor tersebut? (Kami tidak ingin tahu, karena kami sudah tahu bahwa si naga merah yang sangat besar sering mengarang rumor tanpa dasar. Apa pun yang mereka katakan, itu tidak benar. Oleh karena itu, kami tidak tertarik dengan rincian dari rumor-rumor ini dan tidak ingin berusaha memahami perkataan setan yang mereka ucapkan.) Si naga merah yang sangat besar mengarang segala macam rumor untuk menyesatkan dan merusak orang, dan setelah mendengarkan rumor-rumor tersebut, banyak orang disesatkan. Ada orang-orang yang menjadi takut dan tidak berani menerima jalan yang benar; ada juga yang telah menerimanya menjadi ragu dan tidak mau lagi percaya kepada Tuhan. Sebelum mendengar rumor dari si naga merah yang sangat besar, orang-orang ini tampaknya memiliki iman kepada Tuhan tanpa keraguan dan bersedia mengikuti Tuhan serta melaksanakan tugas mereka. Namun, setelah mendengar rumor-rumor itu, mereka segera mengembangkan keraguan dan tidak lagi punya keinginan untuk mengikut Tuhan dan melaksanakan tugas mereka. Khususnya, ada beberapa dari mereka yang ditangkap oleh si naga merah yang sangat besar, yang di bawah paksaan siksaan kejamnya, menyerah dan menyangkal nama Tuhan, dan ada yang menandatangani “Tiga Pernyataan” dan bahkan dipaksa untuk menista Tuhan. Ada cukup banyak orang semacam itu. Engkau semua telah mendengar banyak rumor dan propaganda negatif serta juga telah melihat bahwa setelah si naga merah yang sangat besar menangkap orang-orang yang percaya kepada Tuhan, mereka mencuci otak orang-orang itu—memang, ada cukup banyak orang yang telah disesatkan. Selain itu, mereka juga menggunakan orang-orang yang mengkhianati Tuhan untuk melakukan pelayanan bagi mereka, menyuruh orang-orang itu mengawasi gereja, menguntit dan membuntuti orang-orang yang percaya kepada Tuhan. Untuk membasmi kepercayaan beragama dan menyingkirkan gereja Tuhan, si naga merah yang sangat besar memperlakukan penindasan dan penangkapan umat pilihan Tuhan sebagai pekerjaan nasional yang penting, sebagai misi politik, dan melaksanakannya dengan sangat menyeluruh dan penuh daya upaya. Ini menyebabkan banyak orang yang percaya kepada Tuhan merasa takut, sehingga tidak berani percaya kepada Tuhan dan tidak berani melaksanakan tugas mereka. Terutama setelah mendengar rumor yang dikarang oleh si naga merah yang sangat besar, banyak orang disesatkan. Mengenai rumor-rumor ini, rumah Tuhan telah lama merangkum dan mengidentifikasi semua itu, jadi tidak perlu membahasnya di sini. Jika engkau benar-benar ditangkap, dan si naga merah yang sangat besar menggunakan rumor-rumor ini untuk mencoba mencuci otakmu, memaksamu untuk mengambil sikap, dan memaksamu untuk menandatangani “Tiga Pernyataan”, apa yang harus kaulakukan? Sekarang engkau semua tahu bahwa rumor yang dikarang oleh si naga merah yang sangat besar semuanya tidak benar, menyesatkan, dan menipu. Meskipun sikapmu adalah tidak mendengarkan, tidak melihat, dan tidak memercayainya, jika rumor-rumor ini ditempatkan di hadapanmu, menyebabkanmu mendengarkannya, melihatnya, dan bahkan menganggapnya sebagai fakta, apakah engkau akan goyah? Apa yang akan kaupikirkan dalam hatimu? Akankah engkau ingin tahu yang sebenarnya tentang fakta tersebut? Akankah engkau ingin memastikan tentang fakta tersebut? Mengenai si naga merah yang sangat besar yang mengarang rumor untuk menyesatkan dan mengintimidasi orang, atau menggunakan rumor dan ateisme untuk mencuci otak orang serta melakukan pekerjaan ideologis, perlukah kita mempersekutukan kebenaran kepada orang-orang agar mereka terlindungi dari semua ini? Apakah ini merupakan bagian pekerjaan yang perlu dilakukan? Ada orang-orang yang berkata, “Si naga merah yang sangat besar telah mengarang rumor tentang kita selama bertahun-tahun, terutama rumor tentang Kristus, tentang orang yang dipakai oleh Roh Kudus, serta tentang gereja dan pekerjaan gereja. Kita tidak pernah mengklarifikasi hal itu, tidak pernah maju untuk menyatakan dengan jelas sikap atau sudut pandang kita, tidak pernah mengajukan pembelaan apa pun—apakah ini pantas?” Dari saat mulai percaya kepada Tuhan hingga sekarang, ada orang-orang yang tidak pernah mampu membedakan dengan jelas berbagai rumor dari si naga merah yang sangat besar dan dunia keagamaan. Di dalam hatinya, mereka selalu memiliki tanda tanya mengenai hal-hal ini. Tanda tanya ini bukan berarti mereka sepenuhnya tidak percaya, atau sepenuhnya percaya; sebaliknya, itu berarti mereka memiliki pendirian yang netral dalam memandang hal-hal ini, berpikir bahwa semua hal ini mungkin rumor yang dikarang oleh si naga merah yang sangat besar, atau mungkin merupakan kenyataan. Apakah “mungkin” ini mencerminkan perspektif yang mencari kebenaran? (Tidak.) Ini adalah perspektif yang meyakini bahwa rumor-rumor itu perlu diverifikasi dan dikonfirmasi, atau perspektif yang menunggu dan mengamati, menunggu orang-orang yang terinformasi untuk mengungkapkan situasi yang sebenarnya. Katakan kepada-Ku, menurutmu apa akibatnya jika orang memiliki salah satu dari dua perspektif ini? Apakah orang-orang tersebut berada dalam bahaya? Manakah dari kedua perspektif ini yang memungkinkan orang untuk tetap teguh? (Kedua perspektif ini tidak dapat memungkinkan orang untuk tetap teguh. Jika orang memiliki pemikiran “mungkin” seperti ini, itu memperlihatkan bahwa mereka masih belum yakin tentang jalan yang benar dan masih memiliki unsur skeptisisme dalam diri mereka. Dalam hal ini, rumor menjadi pencobaan besar bagi mereka. Jika orang tidak dapat yakin tentang jalan yang benar, tidak mampu percaya pada kebenaran, dan tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang esensi si naga merah yang sangat besar, mereka sebenarnya berada dalam bahaya besar.) Orang-orang ini, hingga hari ini, masih belum yakin tentang jalan yang benar. Apa esensi mereka? (Pada esensinya, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya.) Mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Apakah ada banyak orang yang memiliki salah satu dari kedua perspektif ini? Tentu saja, ada cukup banyak. Ketika orang-orang ini mendengar rumor, di dalam hatinya, mereka mengembangkan keraguan tentang Tuhan dan ingin mengetahui yang sebenarnya tentang rumor tersebut, untuk mengetahui apakah rumor tersebut benar atau salah. Namun, karena mereka tidak tahu bagaimana mencari kebenaran untuk menyelesaikan masalah ini, pada akhirnya, mereka membiarkannya begitu saja tanpa diselesaikan. Sebenarnya, masalah ini masih ada dalam hati mereka, dan tidak terselesaikan. Ketika engkau semua mendengar rumor-rumor ini, apakah engkau mencari kebenaran? Apakah engkau mencari kebenaran untuk menelaah dan membedakan rumor-rumor tersebut, atau apakah engkau memeriksa rumor-rumor tersebut satu per satu untuk membedakan dan melihat apakah rumor-rumor tersebut benar atau salah? Setelah engkau semua mendengar rumor-rumor itu, engkau hanya berpikir dalam hatimu bahwa itu tidak benar, bahwa itu hanyalah rumor yang dikarang dan kampanye kotor yang dilakukan oleh si naga merah yang sangat besar, tetapi engkau tidak membantahnya berdasarkan kebenaran dan fakta, serta sebenarnya engkau masih memiliki beberapa keraguan dalam hatimu dan hanya menggunakan pernyataan doktrinal ini untuk membereskan keraguanmu. Dapatkah berpikir seperti ini memungkinkanmu untuk tetap teguh? Seperti inikah mencari kebenaran itu? Apakah ini memperlihatkan bahwa engkau memahami kebenaran dan telah memperoleh kebenaran? Apakah masalahnya telah diselesaikan sampai ke akarnya? (Tidak.) Jadi, apakah engkau semua ingin menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan masalah ini, agar engkau semua dapat membedakan rumor-rumor ini, tidak disesatkan, tidak memiliki pertanyaan apa pun dalam hatimu, dan sepenuhnya menyingkirkan keraguan, kecurigaan, dan kewaspadaanmu terhadap-Ku? Beberapa orang berpikir, “Sejak saat kami mulai percaya kepada Tuhan hingga sekarang, kami telah mendengarkan khotbah-khotbah-Mu dan menerima penyiraman serta penggembalaan-Mu, dan kami telah memperoleh beberapa hasil dan kemajuan. Namun, kami belum benar-benar hidup bersama-Mu atau memiliki kontak yang nyata dengan-Mu sebagai seorang pribadi. Jadi, kami sama sekali tidak tahu dan tidak memahami orang seperti apa diri-Mu, seperti apa kepribadian dan karakter-Mu, serta seperti apa kehidupan yang Kaujalani.” Ini berarti, mengenai berbagai perwujudan dan pengungkapan kemanusiaan dari daging-Ku ini, serta kehidupan-Ku, sikap, dan perwujudan spesifik-Ku dalam berurusan dengan orang dan hal-hal, orang-orang selalu mempertanyakan hal-hal ini dan menyimpan keraguan terhadapnya. Di satu sisi, orang menyimpan keraguan ini karena mereka sendiri tidak 100% yakin tentang inkarnasi Tuhan, dan di sisi lain, itu bermula dari orang-orang terpengaruh rumor dari dunia keagamaan atau dari si naga merah yang sangat besar karena pemahaman mereka tentang kebenaran terlalu dangkal. Dengan demikian, engkau semua memiliki banyak spekulasi tentang Aku. Tentu saja, isi dari spekulasi ini pasti tidak positif atau tidak semestinya; itu pasti mengandung beberapa unsur yang gelap dan negatif. Menyimpan spekulasi ini—apakah ini hal yang baik atau hal yang buruk bagimu? Apakah ini suatu beban, belenggu, atau dorongan? Bagaimana menurutmu? (Jika di dalam hatinya, orang memiliki spekulasi negatif seperti ini, itu bukanlah hal yang baik melainkan suatu beban. Itu akan menyebabkan orang bersikap waspada terhadap Tuhan; itu sama sekali tidak akan membantu dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan.) Apa dampak dari hal-hal negatif ini terhadapmu? Apa konsekuensi yang akan ditimbulkannya? Di lingkungan tertentu, apakah hal-hal ini berbahaya bagimu? (Ya.) Karena hal-hal ini merupakan beban dan bukan hal yang baik bagimu, haruskah engkau menggunakan kebenaran untuk membereskannya? Atau haruskah engkau mengesampingkannya, tidak memedulikannya, dan tidak memikirkannya, menunggu sampai masalah tertentu benar-benar muncul, barulah mengatasinya? Bagaimana sikapmu? (Ketika aku mendengar rumor, aku memang mengesampingkannya dan tidak memedulikannya. Namun baru saja, melalui persekutuan dari Tuhan, aku menyadari bahwa ketika masalah ini muncul, itu harus diselesaikan dengan kebenaran. Jika tidak, orang tidak dapat melepaskan beban ini di dalam hati mereka, dan dalam situasi tertentu, hal itu dapat mengakibatkan konsekuensi yang buruk, mereka bahkan akan merasa skeptis tentang Tuhan dan menyangkal Tuhan, dan ini sangatlah berbahaya.) Meskipun engkau secara terbuka menyatakan bahwa ini adalah rumor, jika engkau tidak pernah benar-benar mengenali rumor-rumor ini atau memiliki sikap yang benar terhadapnya, dan selalu menyimpan hal-hal negatif ini di dalam hatimu, engkau akan sering dikekang olehnya. Rumor-rumor ini akan menjadi bom waktu bagimu, siap meledak kapan saja dan di mana saja. Konsekuensinya pasti tak terbayangkan, dan engkau akan hancur lebur. Bukankah mereka yang menandatangani “Tiga Pernyataan” adalah mereka yang telah meledakkan bom dan menghancurleburkan diri mereka sendiri? Setelah mereka menandatangani “Tiga Pernyataan”, si naga merah yang sangat besar itu masih belum melepaskan mereka. Mereka menuntut bahwa orang-orang harus mengatakan beberapa hal yang menista Tuhan, dan baru setelah itulah, masalahnya dapat dianggap selesai. Meskipun di dalam hatinya, mereka enggan, mereka merasa tak punya pilihan, dan menyerah kepada Iblis untuk menghindari hukuman penjara. Setelah menista Tuhan, mereka merasa harapan mereka untuk menerima berkat telah hilang, bahwa hidup mereka benar-benar sudah tamat. Mereka tak perlu lagi memikirkan apakah rumor-rumor itu benar atau salah, dan kecemasan, kekhawatiran, kurangnya keyakinan, serta ketakutan yang telah mereka tanggung selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan pun lenyap sepenuhnya. Pada saat yang sama, harapan mereka untuk diselamatkan pun hancur. Katakan kepada-Ku, sekalipun orang-orang merasa skeptis tentang Tuhan yang berinkarnasi atau tentang aliran ini, bolehkah mereka menista Tuhan? (Tidak.) Ketika si naga merah yang sangat besar menyuruhmu untuk menista Tuhan, mengapa engkau menaatinya? Siapa pun itu, sekalipun orang menyangkal jalan yang benar, menyangkal aliran ini, mereka tetap tidak boleh menista Tuhan. Orang macam apakah mereka yang menista Tuhan? (Orang yang mampu menista Tuhan adalah mereka yang memiliki kemanusiaan yang jahat dan juga mereka yang memiliki kebencian khusus terhadap kebenaran dan yang tunduk pada pengaruh Iblis.) Katakan kepada-Ku, jika di dalam hatinya, orang benar-benar percaya bahwa Tuhan itu ada, percaya bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta, bahwa umat manusia diciptakan oleh Tuhan, bahwa kehidupan manusia dianugerahkan oleh Tuhan, dan bahwa Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, akankah mereka menista Tuhan? (Tidak.) Mereka tidak akan pernah melakukannya. Seperti apa pun situasinya, mereka tidak akan menista Tuhan. Sekalipun mereka merasa skeptis tentang nama Tuhan Yang Mahakuasa atau tentang aliran ini yang merupakan pekerjaan Tuhan Yang Mahakuasa, mereka sama sekali tidak akan pernah menista Tuhan. Jadi, orang yang mampu menista Tuhan, mereka tidak hanya menyangkal aliran ini dan menyangkal Tuhan Yang Mahakuasa yang berinkarnasi, tetapi mereka juga menyangkal pekerjaan Tuhan dan kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan. Lalu, termasuk golongan apakah orang-orang semacam ini? (Mereka adalah para setan; mereka adalah orang-orang yang di dalam hatinya menyangkal Tuhan.) Orang-orang semacam ini adalah bagian dari gerombolan Iblis dan para setan; mereka bukanlah umat pilihan Tuhan, bukan domba Tuhan—mereka bukan manusia. Ada orang-orang yang, setelah ditangkap oleh si naga merah yang sangat besar, karena tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki kemampuan untuk membedakan, mereka menjadi ragu ketika mendengar rumor. Mereka mengembangkan keraguan tentang Tuhan yang berinkarnasi, dan di bawah ancaman, bujukan, dan paksaan dari penyiksaan yang kejam, mereka menyangkal nama Tuhan, menyangkal aliran yang adalah pekerjaan Roh Kudus ini, dan menyangkal gereja. Ini saja sudah merupakan pengkhianatan terhadap Tuhan. Namun, ada orang-orang yang bahkan mampu menista Tuhan—ini berarti sama sekali tidak memiliki hati nurani dan nalar, ini tak termaafkan, dan ini berarti melakukan dosa yang tak terampuni. Ketika engkau menista manusia, atau menyerang, menghakimi, atau mencemarkan nama baik mereka, secara hukum hal ini paling-paling hanya didefinisikan sebagai pencemaran nama baik atau, dalam kasus yang paling parah, sebagai serangan pribadi. Ini tidak terlalu serius dan tidak mengakibatkan kematian. Namun, ketika seseorang mampu menista Tuhan, natur dari masalahnya berubah. Itu bukan lagi sekadar menista Tuhan—itu adalah penghujatan terhadap Tuhan! Apa arti menghujat? Itu berarti menyerang, mencemarkan nama baik, menista, atau memfitnah hal-hal yang positif, kebenaran, atau Tuhan secara langsung—semua ini merupakan penghujatan. Tuhan itu kudus, Tuhan itu mahatinggi, Tuhan berdaulat atas seluruh umat manusia, Tuhan adalah Pribadi yang menyediakan kehidupan bagi umat manusia, dan Tuhan adalah sumber kehidupan manusia. Esensi, identitas, dan status Tuhan adalah mahatinggi. Tuhan itu sempurna, baik, dan kudus, Dia tanpa kesalahan dan tak bercela. Justru karena Tuhan itu kudus, sempurna, dan mahatinggi, dan karena Tuhan adalah sumber yang menyediakan kehidupan bagi umat manusia, segala fitnah, serangan, atau nistaan yang ditujukan kepada Tuhan oleh manusia ciptaan merupakan penghujatan. Sekarang, engkau seharusnya mengerti apa arti “penghujatan”, bukan? (Setiap serangan, nistaan, atau fitnah yang ditujukan kepada Tuhan merupakan penghujatan.) Jika kata “penghujatan” dijelaskan, itu artinya fitnah, penghakiman, atau kutukan terhadap hal-hal yang positif, dan khususnya fitnah, penghakiman, atau kutukan terhadap kebenaran atau Tuhan. Inilah yang disebut penghujatan. Oleh karena itu, kata “penghujatan” hanya dapat digunakan untuk menggambarkan fitnah, nistaan, serangan, atau penghakiman manusia terhadap Tuhan—ini relatif tepat. Ketika orang menghakimi, menista, menyerang, atau mengutuk orang lain, jika itu tidak sesuai dengan kenyataan, paling-paling itu adalah pencemaran nama baik. Jika itu sesuai dengan kenyataan, maka itu bukanlah pencemaran nama baik. Namun, penghakiman dan kutukan manusia terhadap Tuhan adalah pemutarbalikan fakta dan mengubah kebenaran menjadi kebohongan—ini merupakan penghujatan. Apa natur dari orang yang berani mengutuk Tuhan? Apakah Tuhan berdosa? (Tidak.) Tuhan itu kudus, Tuhan itu tanpa dosa, jadi segala fitnah, serangan, penghakiman, atau penistaan yang ditujukan kepada Tuhan disebut penghujatan. Mereka yang menista Tuhan berpikir, “Asalkan aku mengatakan beberapa hal yang menista tuhan, aku bisa dibebaskan dan terhindar dari bahaya. Mengingat situasinya, tuhan tidak akan mengingat hal ini.” Dari perspektif manusia, itu hanyalah beberapa penistaan, yang tampaknya bukan masalah besar. Namun, bagaimana Tuhan memandang hal ini? Bahwa engkau mampu menista Tuhan, itu memperlihatkan bahwa di dalam hatimu, engkau telah menyangkal Tuhan. Hanya karena di dalam hatimu, engkau menyimpan kebencian terhadap Tuhan, maka engkau mampu menista-Nya. Baik engkau secara proaktif menista Tuhan maupun dipaksa oleh orang lain untuk menista-Nya, itu adalah perwujudan menyangkal Tuhan dan membenci Tuhan. Oleh karena itu, perilaku dan tindakan semacam ini sepenuhnya merupakan penghujatan.

Ada orang-orang yang tidak pernah bisa melepaskan berbagai rumor, selalu berpikir bahwa rumor-rumor tersebut mungkin benar. Mereka selalu ingin memastikan apakah rumor yang disebarkan oleh si naga merah yang sangat besar yang merupakan partai penguasa, dunia keagamaan, dan orang-orang tidak percaya—terutama rumor dan pernyataan yang diposting di internet—benar atau tidak. Jika Tuhan tidak pernah menyatakan pendirian-Nya atau rumah-Nya tidak memberikan klarifikasi apa pun, mereka akan sepenuhnya percaya bahwa rumor-rumor ini benar, dan akan menyangkal Tuhan dan mengkhianati Tuhan—apa masalahnya di sini? Sebenarnya, atas dasar apa mereka percaya kepada Tuhan? Jika kepercayaan mereka didasarkan pada benar tidaknya rumor-rumor tersebut, itu adalah kesalahan besar. Sebenarnya, banyak rumor telah ditelaah dan dibantah dengan sangat jelas dalam khotbah, persekutuan, dan film dari rumah Tuhan; tidak perlu bagi-Ku untuk menjelaskannya secara terperinci di sini. Jadi, rumor macam apa yang masih ingin engkau semua pastikan? Mari kita bahas topik ini secara terbuka hari ini. Jika engkau semua ingin memastikan tentang rumor, Aku akan memberi tahu engkau semua penjelasan-Ku tentang hal itu, agar beberapa orang tidak akan terus berpikir, “Apakah Engkau menyembunyikan sesuatu dari kami yang Engkau tidak ingin kami ketahui? Kami selalu merasa tidak dapat sepenuhnya memahami-Mu. Meskipun kami telah mengikuti-Mu dan mendengar begitu banyak kebenaran, di dalam hati, kami masih merasa belum yakin apakah rumor itu benar atau salah, jadi kami selalu memiliki ide dan pemikiran untuk memastikannya.” Jika engkau semua ingin memastikannya, katakan dengan berani. Mari kita bahas hal ini secara terbuka. Aku akan memberi tahu engkau semua penjelasan-Ku tentang hal itu—tidak ada yang disembunyikan. Apakah ada yang ingin memastikan hal itu? (Tidak.) Apakah alasanmu tidak ingin memastikannya dibangun di atas landasan bahwa engkau tidak memercayai rumor dari si naga merah yang sangat besar, atau karena engkau bersikap, “Aku tak mau merepotkan diri dengan hal ini—aku akan membiarkannya begitu saja”? Atau apakah karena engkau takut bahwa setelah memastikan rumor-rumor tersebut, engkau akan kecewa dan tidak mampu menghadapi hasilnya, dan engkau tidak tahu apakah engkau mampu untuk tetap teguh, dan engkau tidak ingin menghadapi konsekuensi seperti itu? Apa pun isi dari rumor-rumor ini, entah engkau semua ingin memastikan tentangnya atau tidak, entah engkau ingin mendengar penjelasan-Ku tentang rumor-rumor ini atau komentar-Ku tentangnya atau tidak, dan apa pun sikapmu, Aku hanya punya satu sikap: Jika engkau semua memahami kebenaran, engkau akan secara alami mampu membedakan rumor-rumor ini; jika engkau semua tidak memahami kebenaran dan tidak mencari kebenaran, Aku tidak akan berkomentar. Ini karena Aku telah mengucapkan begitu banyak firman yang mengungkapkan kebenaran; Aku tidak perlu menjelaskan rumor-rumor ini kepadamu—ini bukanlah pekerjaan yang harus Kulakukan. Apakah engkau semua masih tak mampu membedakan rumor-rumor itu bahkan setelah mendengarkan begitu banyak khotbah? Jika engkau tidak mampu, itu berarti engkau tidak memahami kebenaran. Sebanyak apa pun yang dikatakan kepada orang yang tidak memahami kebenaran, itu sia-sia—itu seperti berbicara kepada orang tidak percaya; sebanyak apa pun yang kaukatakan, mereka tidak akan mengerti. Oleh karena itu, Aku tidak akan berkomentar terkait rumor apa pun! Aku tidak ingin menjelaskan apa pun, Aku juga tidak ingin mengatakan apa pun, dan Aku juga tidak ingin membenarkan atau membela apa pun. Apa pun yang dikatakan di dunia luar, Aku tidak akan berkomentar! Apakah engkau telah mendengarnya dengan jelas? (Ya.) “Tidak akan berkomentar”—ini adalah semacam sikap. Selain itu, apa yang ingin Kukatakan kepada engkau semua tentang hal ini? Yaitu bahwa kapan pun itu, identitas dan esensi Tuhan tidak akan berubah, status Tuhan tidak akan berubah, watak Tuhan tidak akan berubah, otoritas dan kuasa Tuhan tidak akan berubah, fakta bahwa Tuhan berdaulat atas umat manusia dan menyediakan kehidupan bagi mereka tidak akan berubah, fakta inkarnasi Tuhan tidak akan berubah, dan fakta bahwa Tuhan adalah kebenaran, jalan, dan hidup tidak akan pernah berubah. Apakah perkataan ini cukup untuk menyelesaikan keraguanmu? (Ya.) Hanya ini yang ingin Kukatakan kepadamu tentang masalah ini. Jika engkau semua mengerti, terimalah. Jika engkau semua tidak mengerti, luangkanlah waktu untuk merenungkannya. Jika masih ada keraguan dalam hatimu dan perkataan ini tidak dapat menyelesaikan keraguanmu, maka tidak ada lagi yang bisa Kulakukan. Biarkan saja semuanya berjalan sebagaimana mestinya. Hanya ini yang bisa Kukatakan dan Kulakukan untukmu. Apakah pendekatan ini tepat? (Ya.) Dapatkah firman ini memiliki efek tertentu dalam diri orang? Ketika menghadapi berbagai masalah yang rumit, jika keretakan muncul dalam hubungan antara dirimu dan Tuhan, atau jika engkau mengembangkan keraguan yang serius tentang Tuhan, dan firman ini tidak dapat menyelesaikan masalah yang sedang kauhadapi, berarti engkau adalah pengikut yang bukan orang percaya. Hal yang engkau terima bukanlah kebenaran, melainkan kebohongan Iblis dan semua perkataan setan yang Iblis ucapkan. Sama seperti Adam dan Hawa pada mulanya—Tuhan berfirman, “Kalian boleh makan dari semua pohon di taman ini, tetapi pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat, kau tidak boleh memakannya, karena pada hari kau memakannya, kalian pasti akan mati.” Di dalam hatinya, mereka menyimpan firman Tuhan ini setelah mendengarkannya. Namun, ketika Iblis berkata kepada mereka, “Tuhan berfirman kau tidak boleh makan buah dari pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat—ini belum tentu benar. Jika kalian memakannya, kalian belum tentu mati,” Adam dan Hawa langsung menjadi ragu. Mereka meninggalkan firman Tuhan dan memercayai perkataan ular itu. Mereka curiga bahwa apa yang Tuhan firmankan itu adalah kebohongan. Karena apa yang ular katakan, mereka tidak lagi percaya kepada Tuhan atau tidak lagi menaati Tuhan, tetapi sepenuhnya mengikuti kebohongan ular itu. Jelas terlihat apa konsekuensi akhir dari hal ini. Sembari memercayai dan menerima apa yang ular katakan kepada mereka, mereka juga menyangkal apa yang telah Tuhan firmankan, berpikir bahwa apa yang Tuhan firmankan adalah kebohongan. Mereka tidak lagi percaya bahwa firman Tuhan itu benar, dan mereka tidak lagi percaya pada identitas dan esensi Tuhan. Sebaliknya, mereka merasa skeptis tentang Tuhan, curiga bahwa Dia memiliki motif tersembunyi terhadap mereka dan menipu mereka dengan kebohongan. Sebaliknya, mereka percaya bahwa apa yang ular katakan benar dan bahwa ular itu berbicara demi kebaikan mereka. Konsekuensi akhirnya, mereka tergoda oleh ular itu dan dirusak oleh Iblis. Mereka menyimpang dari pemeliharaan Tuhan, kehilangan perlindungan Tuhan, dan menempuh jalan di mana mereka tidak dapat berbalik kembali.

Apakah bagi engkau semua, masalah rumor ini telah terselesaikan? Jika belum terselesaikan, silakan merenungkannya sendiri secara perlahan. Mengenai cara memperlakukan rumor, Aku sudah banyak mempersekutukannya. Jika masih ada orang yang tak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai rumor dan tidak dapat membedakannya, bersekutulah tentang hal ini dan selesaikan sendiri masalah ini. Meskipun hal ini tidak terhitung sebagai masalah besar, dalam kehidupan orang sehari-hari, ini adalah sesuatu yang sering kali dapat mengganggu pikiran mereka dan mengganggu kehidupan mereka. Meskipun beberapa rumor tidak sampai langsung merenggut nyawamu, rumor-rumor itu juga merupakan semacam gangguan bagimu, bagaikan lalat pengganggu yang tidak menggigit orang tetapi membuat mereka merasa jijik—itu muncul dari waktu ke waktu untuk mengganggumu. Terutama ketika engkau sedang lemah, ketika engkau menghadapi kegagalan atau kemunduran, atau ketika engkau negatif, rumor dan perkataan setan ini akan muncul untuk mengganggumu, menyiksamu di dalam hatimu, menghambatmu, membuatmu tenggelam sedikit demi sedikit. Dengan cara inilah beberapa orang telah mundur dan tidak lagi percaya. Engkau lihat, orang-orang yang dikirim ke kelompok B atau ke gereja-gereja biasa berada dalam bahaya besar—tetapi bukankah orang-orang yang melaksanakan tugas penuh waktu berada dalam bahaya? Beberapa dari mereka juga berada dalam bahaya besar. Kelompok yang mana di antara mereka? Kelompok orang yang terus-menerus gagal memahami kebenaran. Sebanyak apa pun firman Tuhan yang telah mereka dengar, mereka tidak memahaminya. Di dalam hatinya, mereka selalu ragu: “Mengapa aku tidak mampu memahami yang mana dari firman Tuhan yang adalah kebenaran? Semua orang berkata bahwa kebenaran adalah jalan, hidup—mengapa aku tidak merasa bahwa itu adalah hidup? Aku juga telah mendengar banyak firman Tuhan, tetapi kehidupan di dalam diriku belum berubah; aku masih aku, aku belum berubah!” Mereka tidak pernah mengerti apa itu kebenaran, tidak pernah mengerti pekerjaan Tuhan, dan mereka selalu tetap tidak jelas tentang visi. Orang-orang semacam itu berada dalam bahaya. Ketika mendengar rumor, orang-orang semacam ini tidak pernah mencari kebenaran untuk membedakannya; yang mereka tahu hanyalah menghindari dan menolak rumor. Jika mereka dapat menghindarinya, mereka beruntung terhindar dari bencana; jika mereka tidak dapat menghindarinya, mereka ditawan oleh Iblis. Katakan kepada-Ku, apakah suatu kebetulan bahwa orang-orang semacam itu dapat ditawan oleh Iblis? (Tidak.) Mereka yang tidak pernah memahami kebenaran, yang tidak pernah mengerti apa arti percaya kepada Tuhan—apakah orang-orang ini adalah domba-domba Tuhan? Mampukah mereka memahami firman Tuhan? (Mereka tidak mampu.) Orang-orang ini tidak pernah memahami firman Tuhan, mereka juga tidak mencari kebenaran; dan yang selalu mereka pikirkan adalah: “Kapan hari Tuhan akan tiba? Kapan kami akan masuk ke dalam kerajaan surga?” Mengenai hal-hal yang seharusnya orang pahami dalam kepercayaan kepada Tuhan, mereka belum memahami satu pun darinya. Betapa bingungnya mereka! Katakan kepada-Ku, ketika Aku berfirman kepada orang yang bingung semacam ini, perasaan apa yang ada dalam hati-Ku? Apakah perasaan dihormati atau kesedihan? Atau apakah perasaan marah? Melihat orang-orang ini membuat-Ku jengkel. Apa yang bisa diperoleh orang-orang bodoh yang bingung ini dengan percaya kepada Tuhan? Setelah si naga merah yang sangat besar menangkap dan mencuci otaknya, mereka tersingkap dan disingkirkan. Orang-orang ini tidak memahami kebenaran sedikit pun, dan rumah Tuhan tidak menginginkan orang-orang semacam itu. Melalui si naga merah yang sangat besarlah mereka tersingkap dan disingkirkan. Katakan kepada-Ku, apakah ini berarti tidak penuh kasih? (Tidak.) Jika orang-orang semacam itu tidak ditangkap oleh si naga merah yang sangat besar, dan tanpa rumor yang menyesatkan mereka, apakah mereka akan selalu berpaut pada gereja? Situasi apa yang dapat menyebabkan mereka mengundurkan diri? (Justru melalui rumor dari si naga merah yang sangat besar. Setelah mereka mendengar rumor dan memercayainya, mereka mengundurkan diri.) Justru melalui cakar setan si naga merah yang sangat besar, si kontras ini, mereka ditangkap dan akhirnya tidak lagi percaya. Sebenarnya, orang-orang ini tidak mampu memahami kebenaran, tidak mampu melaksanakan tugas apa pun, dan tidak mampu melakukan pelayanan apa pun. Di rumah Tuhan, mereka hanya melengkapi jumlah anggota, mendompleng dan menunggu mati. Masing-masing dari mereka berada dalam keadaan yang menyedihkan, tetapi mereka mengaku sebagai pengikut Tuhan, sebagai umat pilihan Tuhan—bukankah mereka memalukan? Mereka yang mengikuti Tuhan setidaknya haruslah manusia, bukan orang mati tak berjiwa, bukan binatang. Mereka haruslah orang-orang yang mampu memahami firman yang Tuhan katakan. Hanya mereka yang mampu memahami firman Tuhan dan memahami kebenaranlah yang adalah domba-domba Tuhan. Hanya domba-domba Tuhanlah yang mampu dengan tulus melaksanakan tugas mereka dan mengikut Tuhan. Mereka yang bukan domba-domba Tuhan bukanlah pengikut yang tulus. Mereka menyusup ke dalam gereja dengan satu tujuan, yaitu untuk memperoleh berkat. Tidak ada Tuhan di dalam hati mereka. Sekalipun mereka telah bertahun-tahun percaya, mereka tidak mungkin dapat memiliki hati yang takut akan Tuhan. Para setan, Iblis, dan mereka yang dirasuk roh-roh najis dan roh-roh jahat juga tahu bahwa ini adalah jalan yang benar, dan mereka juga menginginkan berkat. Namun, apakah Tuhan menginginkan orang-orang semacam itu? (Tidak.) Berbagai roh jahat dan roh najis merasuki binatang, dan setelah mereka menjalani bertahun-tahun pengembangan diri dan menjadi makhluk supernatural, mereka selalu ingin berubah menjadi manusia. Mereka tidak bersedia tetap menjadi roh-roh najis, roh-roh jahat, atau berbagai roh binatang; mereka ingin naik ke tingkat yang lebih tinggi—menjadi manusia. Demikian pula, orang-orang bodoh yang bingung ini juga ingin meningkatkan derajat mereka, ingin menjadi umat pilihan Tuhan. Katakan kepada-Ku, apakah Tuhan menginginkan orang-orang semacam itu? Tidak. Sekalipun mereka menyusup ke dalam gereja, itu akan sia-sia; mereka pasti akan dikeluarkan apa pun yang terjadi. Setelah mereka dikeluarkan, rumah Tuhan akan menjadi murni, dan gereja akan menjadi murni. Mereka yang tetap tinggal setidaknya haruslah orang-orang yang mengakui identitas dan esensi Tuhan, yang mengakui bahwa Tuhan adalah kebenaran, jalan, dan hidup, dan yang dapat dengan rela melakukan pelayanan bagi Tuhan. Dapatkah orang-orang bodoh yang bingung itu mencapai hal ini? Mereka jauh dari mencapai hal ini. Mereka semua adalah orang mati tak berjiwa, tetapi mereka selalu menginginkan berkat, selalu ingin masuk ke dalam kerajaan, selalu ingin masuk surga. Ambisi dan hasrat mereka tidak kecil, tetapi mereka bahkan tidak melihat siapa diri mereka—mereka melebih-lebihkan diri mereka sendiri! Sudah sepantasnya orang-orang semacam itu disingkirkan. Apakah engkau semua merasa itu sangat disayangkan? (Tidak.) Sejak awal, Tuhan berfirman, “Yang Kuinginkan adalah kualitas dalam diri manusia, bukan banyaknya jumlah mereka.” Ini adalah standar yang Tuhan tuntut terhadap umat pilihan-Nya, sekaligus persyaratan dan prinsip mengenai jumlah orang di dalam gereja. “Yang Kuinginkan adalah kualitas dalam diri manusia”—di sini, apakah “kualitas” merujuk pada prajurit kerajaan yang baik atau para pemenang? Keduanya tidak tepat. “Kualitas”, tepatnya, merujuk pada mereka yang memiliki kemanusiaan yang normal, mereka yang benar-benar manusia. Di rumah Tuhan, jika engkau mampu melaksanakan tugas yang seharusnya manusia lakukan, jika engkau dapat digunakan sebagai manusia, dan jika engkau mampu memenuhi tanggung jawab, tugas, dan kewajiban manusia tanpa orang lain menarikmu, menyeretmu, atau mendorongmu, dan engkau bukan sampah yang tidak berguna, bukan pendompleng, bukan pemalas—engkau mampu memikul tanggung jawab dan kewajiban manusia serta memikul misi manusia—hanya inilah yang dimaksud dengan memenuhi standar sebagai manusia! Dapatkah para pemalas dan mereka yang tidak melaksanakan tugas yang semestinya memikul misi manusia? (Tidak.) Ada orang-orang yang tidak mau memikul tanggung jawab; ada yang tidak mampu memikulnya—mereka adalah sampah yang tidak berguna. Mereka yang tidak mampu memikul tanggung jawab manusia tidak dapat disebut manusia. Lihatlah mereka yang cacat secara intelektual, idiot, lumpuh otak, atau lumpuh secara fisik—dapatkah mereka disebut manusia yang standar? (Tidak.) Mengapa tidak? Orang-orang semacam itu tidak memiliki kemampuan untuk hidup, tidak memiliki kemampuan untuk bertahan hidup, dan tidak memiliki kemampuan untuk mengurus diri sendiri. Mereka sepenuhnya bergantung pada orang lain untuk mendapatkan bantuan dan perawatan, hidup tanpa kemampuan untuk menghidupi diri sendiri, dan tidak mampu memikul tanggung jawab dan kewajiban manusia. Mereka yang tidak mampu memikul tugas mereka sendiri di rumah Tuhan bukanlah manusia normal, dan Tuhan tidak menginginkan mereka. Entah engkau adalah seorang pemimpin atau pekerja, atau melakukan pekerjaan spesifik yang melibatkan keterampilan profesional, engkau harus mampu memikul pekerjaan yang menjadi tanggung jawabmu. Selain mampu mengurus hidup dan kelangsungan hidupmu sendiri, keberadaanmu bukanlah sekadar tentang bernapas, bukan tentang makan, minum, dan bersenang-senang, tetapi tentang mampu memikul misi yang telah Tuhan berikan kepadamu. Hanya orang-orang semacam itulah yang layak disebut makhluk ciptaan dan layak disebut manusia. Mereka di rumah Tuhan yang selalu ingin mendompleng dan selalu mencoba bersandiwara untuk mengelabui semua orang, berharap dapat mengelabui sampai akhir dan memperoleh berkat, mereka tidak mampu memikul pekerjaan atau tanggung jawab apa pun, apalagi misi apa pun. Orang-orang semacam itu harus disingkirkan, dan itu bukanlah sesuatu yang patut disayangkan. Ini karena yang disingkirkan bukanlah manusia—mereka tidak memenuhi syarat untuk disebut manusia. Engkau dapat menyebut mereka orang yang tidak berguna, pemalas, atau pengangguran; dalam hal apa pun, mereka tidak layak disebut manusia. Ketika engkau memberi mereka pekerjaan, mereka tidak dapat menyelesaikannya secara mandiri; dan ketika engkau memberi mereka tugas, mereka tidak dapat memikul tanggung jawab atau memenuhi kewajiban yang seharusnya mereka lakukan—orang-orang semacam itu sudah tamat. Mereka tidak layak hidup; mereka pantas mati. Tuhan mengampuni nyawa mereka sudah merupakan kasih karunia-Nya, suatu anugerah yang luar biasa.

Mengenai topik rumor, kita akan berhenti di sini. Jika engkau semua masih memiliki masalah apa pun, engkau dapat mengemukakan dan mempersekutukannya atau mencari kebenaran untuk menyelesaikannya sendiri. Kita tidak akan membahasnya lagi, oke? Apakah ada yang keberatan? (Tidak.) Jika ada masalah yang belum Kubahas, engkau semua dapat memikirkan cara untuk menyelesaikannya sendiri. Dalam hal ini, Aku telah memenuhi tanggung jawab-Ku. Misalkan seseorang berkata, “Kami belum menerima jawaban yang kami inginkan; apakah rumor-rumor itu benar atau salah? Mohon berilah kami jawaban yang jelas.” Sekalipun Aku memberimu jawaban yang jelas, masalah apa yang bisa diselesaikannya? Itulah sebabnya Kukatakan bahwa engkau semua harus menemukan jawabannya sendiri. Aku tidak akan berkomentar tentang hal ini. Semuanya tergantung pada apakah engkau semua memiliki kemampuan untuk membedakan. Mereka yang telah memperoleh kebenaran tidak akan pernah disesatkan. Sebenarnya, rumor-rumor ini telah menyingkapkan banyak orang. Mereka yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tetapi belum memperoleh kebenaran semuanya telah disingkapkan—ini adalah hikmat Tuhan. Inilah jawaban-Ku. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Jadi, apa yang ingin Kusampaikan kepada engkau semua? Yang ingin Kusampaikan semuanya ada dalam beberapa jilid buku Firman Menampakkan Diri dalam Daging dan dalam semua khotbah. Firman-firman inilah yang ingin Kusampaikan kepada engkau semua. Bukankah itu sudah cukup? (Sudah cukup.) Jika beberapa orang masih bersikeras, dengan berkata, “Lalu, mengenai rumor-rumor itu, apakah Engkau punya jawabannya?” Aku berkata tidak, Aku tetap tidak akan berkomentar. Aku sudah mengatakan banyak hal yang ingin Kusampaikan dalam semua khotbah itu. Jika engkau semua bersedia mencari kebenaran, dan engkau dapat menerima serta menaati firman-firman ini, maka masalahmu akan terselesaikan. Jika engkau semua tidak menerima firman-firman ini, maka masalahmu akan selamanya menjadi masalah. Aku telah memenuhi tanggung jawab-Ku; itu tidak ada hubungannya lagi dengan-Ku. Apakah engkau telah mendengar dengan jelas? (Ya.)

Penerapan Pertama untuk Mengejar Kebenaran: Melepaskan

Melepaskan Penghalang di antara Dirinya dan Tuhan serta Permusuhannya terhadap Tuhan

I. Melepaskan Gagasan dan Imajinasi Orang tentang Tuhan: Melepaskan Gagasan dan Imajinasi Orang tentang Pekerjaan Tuhan

F. Pekerjaan Tuhan Tidak Mengubah Kondisi Bawaan Orang; Tujuannya adalah untuk Mengubah Watak Rusak Mereka

Mari kita lanjutkan persekutuan tentang topik “Cara Mengejar Kebenaran”. Selama periode ini, kita masih membahas konten yang berkaitan dengan “melepaskan” dalam “Cara Mengejar Kebenaran”, membahas topik utama “melepaskan penghalang di antara dirinya dan Tuhan serta permusuhannya terhadap Tuhan”. Aspek pertama dari topik ini adalah melepaskan gagasan dan imajinasi yang orang miliki tentang Tuhan. Dalam aspek ini, kita telah membahas gagasan dan imajinasi yang orang miliki tentang pekerjaan Tuhan, yang berkaitan dengan isu yang relatif kompleks: perbedaan antara kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak. Ada banyak rincian dalam hal ini. Ketika orang menghadapi masalah dalam kehidupan sehari-hari, mereka selalu bingung dengan berbagai konsep dan tidak dapat membedakan dengan jelas termasuk golongan apakah suatu masalah itu atau bagaimana membedakannya. Misalnya, mengenai perwujudan-perwujudan tertentu, orang tidak dapat membedakan apakah itu berkaitan dengan kemanusiaan atau kondisi bawaan. Untuk beberapa perwujudan lainnya, orang tidak dapat membedakan apakah itu adalah masalah yang berkaitan dengan watak yang rusak atau kemanusiaan. Orang tidak dapat membedakan hal-hal ini. Orang sering menganggap masalah dan kekurangan tertentu dalam kondisi bawaan sebagai watak yang rusak, atau menganggap keterbatasan dan masalah tertentu dalam kemanusiaan sebagai watak yang rusak. Terkadang, sekalipun itu merupakan perwujudan watak yang rusak, mereka justru menganggapnya sebagai perwujudan kondisi bawaan yang tidak dapat diubah. Oleh karena itu, orang sering merasa sangat tidak jelas tentang masalah-masalah kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak selama proses percaya kepada Tuhan, dan tidak dapat membedakannya. Terakhir kali, kita telah mempersekutukan sebagian dari hal ini dan tentu saja memberikan beberapa contoh, tetapi Kurasa itu kurang spesifik. Hari ini, kita akan membahas masalah-masalah dalam ketiga kategori ini dan mempersekutukannya secara lebih spesifik. Aku akan membahas beberapa perwujudan dan contoh spesifik, dan kemudian engkau semua akan membedakan termasuk golongan manakah perwujudan itu, apakah termasuk kondisi bawaan, kemanusiaan, ataukah watak yang rusak. Jika engkau semua tidak dapat membedakannya, kita akan menyelidikinya bersama-sama. Bagaimana menurutmu? (Bagus.) Terakhir kali, kita bersekutu sedikit lebih banyak tentang kondisi bawaan, jadi kemampuanmu untuk membedakan dalam hal ini tentu saja agak lebih jelas. Namun, masih ada beberapa hal yang relatif berada di ambang batas atau mirip dengan aspek-aspek dalam kemanusiaan, dan orang masih belum dapat membedakan apakah hal-hal tersebut harus digolongkan sebagai kondisi bawaan atau kemanusiaan. Aku akan menyebutkan beberapa perwujudan atau beberapa perilaku dan tindakan, dan kemudian engkau semua akan mengatakan termasuk aspek manakah hal tersebut. Apa manfaat bersekutu dengan cara seperti ini? Setelah engkau mengetahui tergolong aspek manakah suatu perwujudan, engkau akan tahu bagaimana memperlakukannya dan bagaimana cara menanganinya.

6. Berbagai Perwujudan Kondisi Bawaan, Kemanusiaan, dan Watak yang Rusak

Ketekunan dalam Bekerja dan Kemalasan

Mari kita mulai dengan perwujudan pertama: tekun dalam bekerja, yang berarti sangat bekerja keras. Termasuk aspek manakah hal ini? (Ini adalah perwujudan dari kemanusiaan yang orang miliki.) Lalu, apakah ini merupakan kelebihan atau cacat dalam kemanusiaan? (Kelebihan dalam kemanusiaan.) Sangat tekun dan bekerja keras adalah kelebihan dalam kemanusiaan. Menyukai kerapian dan kebersihan, serta menjaga kebersihan—perwujudan macam apakah ini? (Kelebihan dalam kemanusiaan.) (Ini adalah kebiasaan hidup yang baik, ini termasuk dalam kondisi bawaan yang orang miliki.) Apakah ini kondisi bawaan? Bukankah ini kelebihan dan keunggulan dalam kemanusiaan yang orang miliki? (Ya.) Baru saja seseorang mengatakan bahwa ini adalah kondisi bawaan; ini tidak benar. Ini berkaitan dengan kemanusiaan yang orang miliki, serta kebiasaan hidup; tentu saja, ini juga merupakan kelebihan dan keunggulan dalam kemanusiaan. Perwujudan berikutnya: Ada orang-orang yang malas; mereka suka kenyamanan dan benci bekerja keras, serta tidak suka bekerja. Saat tidak bekerja, mereka merasa sangat nyaman, tetapi saat mulai bekerja, suasana hati mereka memburuk—mereka menjadi gelisah, jengkel, dan marah. Saat ada pekerjaan yang harus dilakukan, mereka merasa lesu, kurang bertenaga, dan tidak ingin bekerja. Namun, dalam hal makan, minum, dan bersenang-senang, mereka memiliki tenaga yang tak terbatas. Kemalasan—masalah macam apa ini? (Kemanusiaan yang buruk.) Setidaknya, ini adalah cacat dalam kemanusiaan, suatu kekurangan dan masalah yang signifikan dalam kemanusiaan. Ini belum mencapai tingkat kemanusiaan yang buruk. Jika orang-orang semacam itu suka memerintah dan mengeksploitasi orang lain, menyuruh orang lain melakukan pekerjaan sementara mereka sendiri tidak melakukannya, masalah macam apa ini? (Kemanusiaan yang buruk.) Ketika diminta untuk melakukan suatu pekerjaan, mereka menemukan segala macam alasan dan dalih untuk menghindarinya; mereka sebenarnya tidak mau bekerja. Mereka tidak berterus terang menyatakan niat mereka, tetapi menggunakan berbagai cara, taktik, atau kebohongan dan penipuan, berusaha membuat orang lain melakukan pekerjaan sementara mereka menghindarinya untuk menikmati waktu luang. Masalah macam apakah ini? (Watak yang rusak, watak yang jahat.) Apakah ini sekadar watak yang rusak? Orang yang suka mengeksploitasi orang lain dan main perintah kepada orang lain, pertama-tama, memiliki kemanusiaan yang buruk dan karakter yang tercela. Kedua, cara-cara licik mereka yang main perintah itu menyingkapkan watak mereka yang licik dan jahat. Perwujudan mereka yang suka mengeksploitasi dan main perintah kepada orang lain memperlihatkan bahwa mereka memiliki kemanusiaan yang buruk dan bahwa watak rusak mereka parah—licik dan jahat. Engkau lihat, beberapa perwujudan hanya mencerminkan kemanusiaan yang buruk atau kekurangan tertentu dalam kemanusiaan yang orang miliki, dan tidak mencapai tingkat watak yang rusak. Namun, beberapa perwujudan, didasarkan pada fondasi kemanusiaan yang tercela, secara langsung berkaitan dengan watak yang rusak. Oleh karena itu, tidak ada perwujudan yang sesederhana itu. Beberapa perwujudan tidak hanya berkaitan dengan satu masalah, tetapi dengan dua masalah.

Kedangkalan

Kedangkalan—termasuk aspek apakah ini? (Ini adalah cacat dalam kemanusiaan.) Benar, ini adalah cacat dalam kemanusiaan. Jika ini hanya tentang suka mendandani diri sendiri, membuat dirinya terlihat cantik, dan suka menerima pujian karena penampilan yang elok, karena kecantikan, ketampanan, atau kemudaan—ingin orang lain berpendapat baik atau berpandangan positif terhadap penampilannya—maka ini terbatas pada masalah dalam kemanusiaan. Masalah kemanusiaan macam apakah ini? Jelas, ini bukanlah kelebihan melainkan cacat. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Semua orang mencintai keindahan—bagaimana ini bisa dianggap cacat?” Jadi mengapa Kukatakan bahwa kedangkalan adalah cacat dalam kemanusiaan? Karena kedangkalan adalah cacat, perwujudannya tidak dapat dibenarkan. Kedangkalan bukanlah tentang terlihat pantas, bermartabat, saleh, atau serius, agar orang lain mendapat kesan dirinya bermartabat dan sopan; ini tidak pada taraf terlihat pantas, tetapi lebih berlebihan dan parah daripada fokus pada terlihat pantas yang masih dapat dibenarkan. Jika orang-orang dangkal, mereka memberi perhatian khusus pada mendandani diri sendiri, dan memamerkan diri, membuat orang lain berfokus pada citra mereka, bahkan hingga mencapai taraf agak tidak tahu malu—dengan kata lain, orang-orang ini dipengaruhi dan dikekang oleh penampilan dalam banyak hal. Ini adalah cacat dalam kemanusiaan. Misalnya, ada orang-orang yang merasa malu keluar rumah tanpa riasan wajah. Mereka merasa malu bertemu orang lain kecuali mereka menyemprotkan parfum pada dirinya sendiri. Mereka selalu disibukkan dengan hal-hal ini, selalu ingin mendandani diri secara berlebihan untuk membuat orang lain mengagumi mereka dan menyukai mereka. Seperti inilah sangat dangkal itu—pada titik ini, hal itu menjadi cacat. Cacat ini telah melampaui lingkup dan standar yang dituntut untuk kemanusiaan yang normal. Terlalu dangkal adalah cacat dalam kemanusiaan. Ini mengakhiri pembahasan kita tentang perwujudan ini.

Suka Menjadi Pusat Perhatian

Perwujudan berikutnya adalah suka menjadi pusat perhatian. Perwujudan macam apakah ini? (Ini adalah kekurangan dalam kemanusiaan yang orang miliki; ini berarti suka menonjolkan diri, suka memamerkan diri.) Lalu, apakah ada watak yang rusak di dalamnya? (Ya, karena jika orang suka menjadi pusat perhatian, mereka kemudian ingin memamerkan diri, ingin menonjol.) Suka menjadi pusat perhatian dan selalu ingin memamerkan diri—masalah macam apakah ini? Apakah karena mereka memiliki kemampuan kepemimpinan, atau karena mereka memahami kebenaran dan memiliki rasa terbeban? Jika mereka memiliki rasa terbeban, memiliki kemampuan kerja, dan mampu memikul suatu pekerjaan, ini bukanlah suka menjadi pusat perhatian. Lalu, masalah macam apakah suka menjadi pusat perhatian itu? Dalam satu aspek, ini adalah cacat dalam kemanusiaan yang orang miliki. Orang-orang semacam ini suka menjadi pusat perhatian. Di mana pun mereka berada, mereka suka memamerkan diri, takut tidak terlihat oleh orang lain. Mereka juga berbicara dengan cara yang cukup mencolok, berlebihan, dan lantang. Makin banyak orang, makin mereka ingin sekali berbicara, selalu ingin mendapat tempat di antara orang banyak. Suka menjadi pusat perhatian tidak dapat dianggap sebagai perwujudan dari kemanusiaan yang buruk. Itu tidak ada kaitannya dengan karakter seseorang, dan itu hanyalah cacat dalam kemanusiaan, semacam kekurangan atau masalah. Mengapa Kukatakan bahwa itu adalah kekurangan atau masalah dalam kemanusiaan? Karena itu adalah perwujudan dari tidak bernalar. Orang-orang ini terus-menerus berusaha menjadi pusat perhatian, tetapi apakah mereka benar-benar mampu memikul pekerjaan? Mengapa mereka selalu ingin menjadi pusat perhatian? Apakah karena mereka didorong oleh ambisi dan keinginan? Apakah karena mereka mencintai status, suka ditinggikan, dan menjadikan diri mereka pusat perhatian? Apakah karena mereka suka memiliki prestise di antara orang-orang, menjadi lebih unggul daripada orang lain, dan suka memimpin orang lain? (Ya.) Bukankah kemanusiaan orang semacam ini tersingkap? Kemanusiaan macam apakah itu? Itu berarti tidak bernalar. Bukankah ini merupakan cacat dalam kemanusiaan? (Ya.) Di satu sisi, ini adalah cacat dalam kemanusiaan. Di sisi lain, orang semacam ini tidak hanya sesekali menonjolkan diri atau memamerkan diri; melainkan, karena didorong oleh ambisi dan keinginan, cinta akan status, kekuasaan, dan menjadi penentu keputusan, mereka suka menjadi pusat perhatian. Jadi, bukankah ini juga termasuk watak yang rusak? (Ya.) Watak rusak macam apa ini? (Watak yang congkak.) Ini adalah watak yang congkak. Apa yang memberi mereka hak untuk menjadi pusat perhatian? Apa yang memberi mereka hak untuk menjadi penentu keputusan dan memimpin orang lain? Ada orang-orang yang berkata, “Aku memahami kebenaran dan aku memiliki rasa terbeban.” Sekalipun engkau memiliki rasa terbeban, tetap perlu untuk melihat apakah engkau mampu melakukan pekerjaan nyata. Bukan berarti bahwa hanya karena engkau memiliki rasa terbeban dan ingin melakukannya, engkau benar-benar dapat melakukannya dengan baik. Tidak ada hubungan logis di antara kedua hal ini. Ingin dan senang melakukannya bukan berarti engkau mampu melakukannya atau cakap dalam pekerjaan kepemimpinan. Engkau suka menjadi pusat perhatian, engkau mencintai status—apakah itu berarti semua orang harus memilihmu? Apa prinsip untuk memilih para pemimpin gereja? (Harus berdasarkan pada apakah orang itu memiliki kemampuan kerja, apakah mereka adalah orang yang mengejar kebenaran, dan apakah mereka orang yang tepat.) Setidaknya, engkau haruslah orang yang tepat. Engkau harus memiliki pemahaman rohani, kemampuan untuk memahami kebenaran, dan juga kemampuan kerja. Hanya dengan demikian, barulah engkau memenuhi syarat untuk dibina dan menjadi calon untuk dibina. Engkau harus memenuhi semua syarat ini. Jika engkau tidak memenuhi satu pun dari syarat-syarat ini, akankah semua orang memilihmu menjadi pemimpin hanya karena engkau suka menjadi pusat perhatian? Itu tidak akan pernah terjadi. Jadi, jika engkau selalu suka menjadi pusat perhatian, selalu suka memamerkan diri, bukankah ini kecongkakan? (Ya.) Itu adalah kecongkakan dan melebih-lebihkan diri sendiri. Kecongkakan, dari perspektif kemanusiaan, berarti tidak bernalar. Jika diukur dengan kebenaran, ini adalah watak yang rusak, dan ini adalah watak Iblis. Perwujudan dari suka menjadi pusat perhatian merupakan cacat dalam kemanusiaan sekaligus watak yang rusak, yang juga berkaitan dengan dua masalah. Meskipun suka menjadi pusat perhatian tidak mencapai taraf memiliki kemanusiaan yang buruk atau jahat, itu tetaplah merupakan perwujudan spesifik dari tidak bernalar dan juga perwujudan dari watak yang congkak. Jika orang hanya suka menjadi pusat perhatian, dan mereka tidak menindas atau menyiksa orang lain, dan tidak menggunakan cara-cara orang jahat untuk menabur perselisihan atau membentuk kelompok tertutup, maka ini hanyalah cacat dalam kemanusiaan mereka. Namun, jika mereka memperlihatkan perwujudan orang jahat atau antikristus, dan juga melakukan beberapa perbuatan yang jahat, maka cacat dalam kemanusiaan ini meningkat—menjadi apa? Kemanusiaan yang buruk, keji, dan jahat—aspek-aspek inilah yang digunakan untuk menggolongkan kemanusiaan semacam itu. Selain itu, perwujudan watak rusak yang diperlihatkan orang-orang semacam itu mencakup kecongkakan dan kekejaman; tentu saja, ada juga perwujudan-perwujudan yang lebih spesifik. Jadi, kemanusiaan orang-orang semacam itu harus digolongkan berdasarkan sejauh mana mereka memperlihatkan watak-watak rusak tersebut. Jika mereka hanya suka menjadi pusat perhatian, dan mereka tidak memperlihatkan perwujudan kemanusiaan yang jahat—yakni tidak menindas atau menyiksa orang, tidak membentuk kelompok tertutup dan tidak diam-diam membangun kerajaan mereka sendiri, atau tidak menggunakan cara-cara yang tidak pantas untuk menyesatkan orang dan membuat mereka patuh—maka kesukaan untuk menjadi pusat perhatian ini hanyalah cacat dalam kemanusiaan. Namun, begitu perbuatan-perbuatan jahat itu dilakukan, ini bukan lagi sekadar cacat dalam kemanusiaan. Lalu, menjadi masalah macam apakah itu? (Ini adalah kemanusiaan yang buruk, keji, dan jahat.) Tepat. Ini bukan lagi sekadar cacat dalam kemanusiaan, melainkan, ini adalah kemanusiaan yang jahat. Kesukaan untuk menjadi pusat perhatian hanyalah cacat dalam kemanusiaan. Jika orang semacam itu memiliki pemahaman rohani, kualitas tertentu, dan kemampuan kerja, apakah engkau semua akan memilih mereka sebagai pemimpin? (Ya.) Mengapa engkau akan memilih mereka? (Karena mereka bukan orang jahat.) Kesukaan mereka untuk menjadi pusat perhatian hanyalah perwujudan watak yang rusak. Tidak ada unsur kejahatan dalam kesukaan mereka untuk menjadi pusat perhatian, dan mereka bukanlah orang jahat. Selama mereka memenuhi syarat untuk menjadi pemimpin, mereka dapat dipilih dan dibina lebih lanjut. Meskipun kesukaan untuk menjadi pusat perhatian merupakan perwujudan dari memiliki nalar yang buruk dalam kemanusiaan, mengingat mereka mampu melakukan pekerjaan, memiliki kemampuan kerja, memiliki pemahaman rohani, memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran, dan selain itu, mereka bersedia melaksanakan tugas dan menjadi pengawas, mereka dapat dipilih. Mengapa mereka dapat dipilih? Karena kemanusiaan mereka memenuhi standar, begitu pula kualitas mereka. Selama mereka bukan orang jahat atau antikristus, mereka tidak akan menyiksa atau menindas orang lain, dan mereka tidak akan berusaha mendirikan kerajaan mereka sendiri, mereka dapat dipilih untuk menjadi pemimpin. Namun, jika kesukaan mereka untuk menjadi pusat perhatian mengandung unsur-unsur kemanusiaan yang jahat, bolehkah orang semacam itu dipilih? (Tidak.) Bahkan sebelum mereka terpilih sebagai pemimpin, mereka sudah mulai menggunakan cara-cara licik, diam-diam membentuk kelompok tertutup, dan memanipulasi suara. Demi mencapai tujuan, mereka melakukan manuver licik, bahkan mampu mengarang rumor dan menjelek-jelekkan beberapa orang baik yang relatif bersungguh-sungguh dalam mengejar kebenaran dan melaksanakan tugasnya. Mereka melakukan banyak hal yang bertentangan dengan kebenaran dan moral manusia, melakukan beberapa perbuatan jahat. Bolehkah engkau semua memilih orang semacam itu sebagai pemimpin? (Tidak.) Mengapa tidak? (Karena kemanusiaan mereka jahat.) Lebih spesifiknya, itu karena mereka adalah orang jahat; mereka tidak memenuhi prinsip rumah Tuhan dalam hal memakai orang. Rumah Tuhan tidak memakai orang jahat. Apa akibatnya jika umat pilihan Tuhan jatuh ke tangan orang jahat? Di satu sisi, mereka akan disiksa dan ditindas. Di sisi lain, gereja akan tercerai-berai bagaikan butiran pasir dan menjadi tidak tertib. Dalam hal ini, engkau bukannya sedang melaksanakan tugasmu, melainkan sedang melayani orang jahat, dikendalikan oleh orang jahat, dan mengikuti orang jahat. Apa akibatnya? Harapanmu untuk memperoleh keselamatan akan hancur. Apakah engkau mengerti sekarang? (Ya.) Jadi, jika dua orang sama-sama suka menjadi pusat perhatian dan keduanya memiliki watak rusak yang congkak, berdasarkan apa engkau akan memilih salah satu untuk menjadi pemimpin? (Berdasarkan kemanusiaan mereka.) Benar, berdasarkan kemanusiaan mereka. Perwujudan berbagai watak rusak, seperti watak congkak, watak licik, dan watak keras kepala, bersifat universal; semua orang sama dalam hal ini. Jadi, di mana letak perbedaannya? Pada kemanusiaan yang orang miliki. Di luarnya, ada orang-orang yang terlihat lebih tidak terkendali, sementara ada yang terlihat lebih konservatif; ada yang relatif bingung dan ceroboh, ada yang relatif cerdik dan teliti. Ada yang lebih ekstrover dan ceria, ada yang lebih introver. Perwujudan eksternal kepribadian orang itu berbeda-beda, dan esensi kemanusiaan mereka tentu saja juga tidak sama. Ada orang-orang yang memiliki batasan hati nurani dan moralitas, sementara yang lain tidak. Ada yang bahkan jahat, bengis, dan kejam—mereka membunuh tanpa berkedip dan melahap orang hingga ke tulang belulang mereka tanpa menyisakan apa pun. Mereka mampu melakukan apa saja. Oleh karena itu, bagi orang jahat, menyiksa orang lain tidak ada apa-apanya bagi mereka. Jika engkau semua jatuh ke tangan orang jahat, hari-hari baikmu akan berakhir dan setelah itu engkau akan hidup dalam kegelapan. Jika seseorang jatuh ke tangan orang jahat, itu sama seperti jatuh ke tangan si naga merah yang sangat besar. Pernahkah engkau semua mengalami hal ini? (Ya.) Perwujudan orang jahat yang paling menonjol dan nyata dalam hal kemanusiaan mereka adalah kejahatan, kekejaman, kebengisan, tidak adanya batasan moral, dan tidak adanya standar hati nurani. Dinilai dari sikap mereka terhadap Tuhan dan terhadap kebenaran, mereka sama sekali tidak memiliki hati yang takut akan Tuhan. Mereka lancang dan gegabah, berani melakukan apa pun, tanpa batasan hati nurani. Mengenai kebenaran, mereka tidak sedikit pun menerimanya. Di luarnya, mereka mampu mengerahkan upaya dan menanggung kesukaran dalam tugas mereka, dan mereka juga mampu bersedekah. Namun, mereka tidak memiliki sedikit pun rasa takut dalam cara mereka memperlakukan Tuhan dan kebenaran. Setiap kali berkenaan dengan bersaksi tentang Tuhan, bersaksi tentang Tuhan yang berinkarnasi, bersaksi tentang identitas dan esensi Tuhan, bersaksi tentang perbuatan Tuhan, atau bersaksi tentang bagaimana Tuhan membayar harga bagi umat manusia dan bagaimana Tuhan menggunakan hati dan usaha-Nya serta hidup-Nya untuk menyelamatkan umat manusia, tidak ada apa pun yang bisa mereka katakan dan tidak ingin berbicara. Di dalam hatinya, mereka memandang rendah Tuhan. Namun, ketika mereka bersaksi tentang diri mereka sendiri, mereka memiliki banyak hal untuk dikatakan dan berbicara tanpa henti. Suka menjadi pusat perhatian hanyalah cacat dalam kemanusiaan. Jika orang-orang semacam itu tidak melakukan kejahatan, dan memiliki batasan hati nurani dan moralitas, asalkan mereka mampu memahami beberapa kebenaran, mereka pada umumnya mampu mengukur berbagai hal berdasarkan batasan hati nurani mereka; hati nurani mereka berfungsi. Misalnya, jika mereka menemukan seorang lawan jenis yang mereka sukai dan ingin mendekatinya, karena mereka memiliki batasan hati nurani dalam kemanusiaan mereka dan rasa integritas serta rasa malu, mereka secara alami akan mengendalikan diri. Namun, orang jahat tidak peduli dengan hal-hal seperti itu. Jika mereka menyukai seseorang, mereka akan mendekatinya dengan paksa; jika orang tersebut menolak, mereka akan merancang segala macam cara untuk menyiksa, menaklukkan, atau menimbulkan masalah bagi orang itu. Orang yang memiliki batasan hati nurani dibatasi oleh hati nurani mereka; ada pelanggaran tertentu yang tidak akan mereka lakukan dan batasan tertentu yang tidak akan mereka langgar karena mereka memiliki rasa integritas dan rasa malu. Jika mereka memahami kebenaran, dan penerimaan mereka akan kebenaran relatif dalam dan kuat, mereka akan memiliki hati yang takut akan Tuhan. Karena mereka gentar dan takut akan Tuhan, mereka umumnya tidak akan melanggar batasan tertentu. Oleh karena itu, memiliki seseorang dengan batasan hati nurani sebagai pemimpin sangatlah bermanfaat bagi engkau semua. Setidaknya, mereka tidak akan menyakitimu, apalagi menghambat atau merugikanmu, dan mereka juga dapat menawarkan kepada engkau semua beberapa perbekalan dan bantuan. Namun, orang jahat itu berbeda. Mereka tidak sekadar menggunakan perkataan untuk menyesatkanmu; mereka juga menggunakan berbagai cara untuk menyiksamu, menekanmu, dan menginjak-injak dirimu. Jika engkau tidak mematuhi mereka, tidak mendengarkan mereka, atau berdebat dengan mereka tentang sesuatu, mereka tidak hanya akan menyerangmu tetapi juga akan mengutukmu, mempermalukanmu, dan bahkan berusaha menaklukkan dirimu. Dengan demikian, engkau akan sepenuhnya jatuh ke tangan mereka. Perbedaan terbesar antara manusia rusak biasa dan orang jahat terletak pada apakah kemanusiaan mereka baik atau jahat, dan apakah hati nurani mereka berfungsi atau tidak. Orang jahat tidak memiliki hati nurani, sehingga mereka juga tidak memiliki rasa integritas atau rasa malu dan mampu melakukan segala jenis perbuatan yang buruk. Manusia rusak biasa, meskipun kemanusiaan mereka juga memiliki cacat dan kekurangan, mereka dibatasi oleh hati nurani dan nalar, sehingga ada banyak jenis batasan yang tidak dapat mereka lewati. Sekalipun mereka tidak percaya kepada Tuhan, mereka tidak akan melakukan kejahatan tertentu yang jelas-jelas jahat; mereka tidak akan mampu melakukan tindakan-tindakan tertentu seperti percabulan atau pencurian. Coba pikirkan: Sebelum engkau percaya kepada Tuhan, ketika engkau masih di dunia ini, bisakah engkau melakukan percabulan jika seseorang membiarkanmu? Apa yang dimaksud dengan percabulan? Percabulan mengacu pada memiliki banyak pasangan seksual, bahkan terlibat dengan beberapa orang lawan jenis pada saat yang sama, tanpa merasa bersalah atau tertuduh di dalam hatinya. Mampukah engkau semua melakukan hal seperti itu? (Tidak.) Lihatlah perempuan-perempuan cabul, pelacur, dan orang-orang cabul itu—mereka mampu melakukan hal-hal semacam itu. Bukankah engkau semua berbeda dari orang-orang ini? (Ya.) Di mana letak perbedaannya? Perbedaannya terletak pada apakah orang memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan atau tidak. Hati nurani dan nalar memberimu rasa integritas dan rasa malu, sehingga engkau tidak akan melakukan percabulan dan engkau memiliki standar: “Berperilaku dengan cara seperti itu tidak baik; aku tidak akan menjadi orang semacam itu. Aku akan menarik garis yang jelas antara diriku dan orang-orang itu. Sekalipun aku dipukul sampai mati, aku tidak akan melakukan percabulan.” Jika dijebak ke dalam situasi seperti itu, ada orang-orang yang akan berkata, “Aku lebih baik mati daripada menjadi orang semacam itu!” Ada orang-orang yang menanggung penghinaan dan ketidakadilan, dengan enggan melakukan percabulan, tetapi di dalam hatinya, mereka tidak mau melakukannya dan akan memanfaatkan setiap kesempatan untuk keluar dari situasi tersebut. Namun, ada orang-orang lain yang justru mencari sendiri situasi seperti itu, sekalipun orang lain mencoba menghentikan mereka. Mereka melakukan percabulan sekalipun tidak menghasilkan uang dari melakukannya—mereka sekadar senang melakukan percabulan, dan tidak peduli apakah itu menguntungkan atau tidak. Bukankah kedua jenis orang ini berbeda? (Ya.) Inilah tepatnya perbedaan kemanusiaan yang orang miliki. Perbedaan dalam kemanusiaan ini krusial. Jika engkau semua mampu melihat dengan jelas perbedaan dalam perwujudan kemanusiaan di antara berbagai jenis orang, engkau semua akan mampu membedakan orang. Oleh karena itu, menilai seseorang tidak dapat sepenuhnya didasarkan pada watak rusak mereka atau pada perwujudan dan penyingkapan mereka dalam waktu singkat atau dalam satu kejadian. Sebaliknya, jenis orang seperti apa mereka sebenarnya harus dinilai berdasarkan kemanusiaan mereka dan esensi natur mereka. Ini mengakhiri pembahasan kita tentang perwujudan suka menjadi pusat perhatian.

Melakukan Sesuatu dengan Terorganisasi dan Sistematis, dengan Alur Pemikiran yang Jelas, dan dengan Teratur

Mari kita beralih ke perwujudan lainnya. Ada orang-orang yang melakukan sesuatunya dengan terorganisasi dan sistematis, dengan alur pemikiran yang jelas, dan dengan teratur; mereka mampu menentukan apa yang harus dilakukan terlebih dahulu dan apa yang harus dilakukan kemudian melalui pemikiran dan pertimbangan. Mereka mengikuti langkah-langkah dan memiliki perencanaan alih-alih melakukan sesuatu dengan gegabah. Apa pun yang mereka lakukan, mereka mengikuti langkah-langkah, bahkan untuk tugas paling sederhana seperti mencuci pakaian. Mereka memisahkan pakaian berdasarkan warna, mencuci pakaian berwarna gelap dan terang secara terpisah; mereka tahu berapa banyak air dan deterjen yang harus digunakan berdasarkan jumlah cucian, menghindari pemborosan—semua ini terencana, begitu terorganisasi, teliti, dan ekonomis. Perwujudan macam apakah ini? (Ini adalah kelebihan dan keunggulan dalam kemanusiaan.) Lalu, dapatkah kelebihan ini merepresentasikan bahwa orang semacam ini memiliki kemanusiaan yang baik? (Tidak.) Ini hanyalah kelebihan dan keunggulan dalam kemanusiaan mereka. Ini tidak mencapai taraf yang berkaitan dengan karakter atau prinsip cara berperilaku seseorang, juga tidak berkaitan dengan watak yang rusak. Ini hanyalah kebiasaan gaya hidup atau sikap terhadap kehidupan. Ada orang-orang yang melakukan sesuatu dengan alur pemikiran yang jelas, dengan perencanaan; mereka mampu memahami polanya, dan ketika tugas selesai, orang lain merasa itu memuaskan. Mereka adalah orang-orang yang berkualitas baik. Namun, berbeda halnya dengan mereka yang berkualitas buruk—mereka melakukan segala sesuatu secara tidak teratur dan kacau, tanpa alur pemikiran yang jelas atau tanpa perencanaan, dengan cara yang benar-benar serampangan yang berakhir dengan kekacauan total. Masalah macam apa ini? (Cacat dalam kemanusiaan.) Berkaitan dengan apakah cacat dalam kemanusiaan ini? (Kualitas yang sangat buruk.) Orang-orang yang berkualitas sangat buruk seperti itu disebut tidak berotak. Ada orang-orang, ketika Aku bertanya kepada mereka, “Apakah otakmu sekosong itu? Bagaimana mungkin engkau tidak memahami hal sesederhana itu?” menjawab dengan, “Aku tidak berotak.” Apa artinya “tidak berotak”? Itu berarti tidak berkualitas atau berkualitas buruk—ini adalah masalah kualitas. Termasuk apakah masalah ini? Bukankah ini adalah kondisi bawaan? (Ya.) Jika orang tidak berotak secara bawaan, apakah ada gunanya melatih mereka? Orang-orang semacam itu melakukan segala sesuatu tanpa perencanaan atau tanpa alur pemikiran yang jelas. Tugas yang sederhana menyita waktu mereka seharian, sehingga menunda hal-hal yang penting. Ini berarti tidak berkualitas atau berkualitas buruk. Orang-orang tidak percaya sering menggambarkan orang dengan kemanusiaan yang buruk sebagai orang yang tidak berkualitas. Misalnya, ketika seseorang melihat orang lain membuang sampah sembarangan, tidak higienis, atau berteriak keras di depan umum, mengganggu orang lain yang sedang belajar atau beristirahat, mereka mungkin mengatakan orang tersebut tidak berkualitas. Bagi-Ku, ini berarti tidak memahami norma berperilaku dan tidak memiliki kemanusiaan—bagaimana bisa ini disebut tidak berkualitas? Apakah “tidak berkualitas” merujuk pada hal ini? Apa yang dimaksud dengan “kualitas”? Kualitas mengacu pada efisiensi dan efektivitas dalam melakukan segala sesuatu—inilah yang disebut kualitas. Jadi, apakah orang yang melakukan segala sesuatu tanpa alur pemikiran yang jelas berkualitas buruk? (Ya.) Ini juga merupakan cacat dalam kemanusiaan. Apakah cacat ini bawaan? Apakah itu mudah untuk diubah? Dapatkah itu diubah melalui pelatihan? Bisakah seekor babi dipaksa untuk memanjat pohon? Babi tidak cocok untuk itu—dia tidak memiliki kualitas tersebut. Kurangnya alur pemikiran yang jelas dalam melakukan segala sesuatu adalah masalah kualitas.

Melakukan Sesuatu dengan Awal yang Kuat tetapi dengan Akhir yang Lemah

Melakukan sesuatu dengan awal yang kuat tetapi dengan akhir yang lemah—termasuk masalah macam apakah ini? (Cacat dalam kemanusiaan seseorang.) Ini adalah cacat dalam kemanusiaan seseorang. Ada orang-orang yang, ketika memulai suatu pekerjaan, merencanakannya dengan cukup baik, memulai beberapa langkah besar, mengumpulkan sekelompok orang, membuat laporan, membagikan tugas-tugas, dan bahkan membuat pernyataan tekad yang kuat, tetapi saat melanjutkan pekerjaan, semua ini menguap, dan mereka tidak menindaklanjuti, tidak mengawasi, atau tidak memeriksa apa yang sedang terjadi. Jika seseorang yang memahami kebenaran tidak berada di sana untuk memberi pengawasan dan bimbingan, pekerjaan tersebut bisa gagal total, atau bahkan konsekuensi yang tidak diinginkan bisa muncul, sehingga pekerjaan menjadi sepenuhnya berantakan. Ada juga orang-orang yang mampu menyampaikan doktrin dengan sangat gamblang dan jelas, tetapi ketika harus benar-benar melakukan sesuatu, mereka tidak tahu bagaimana cara melakukannya dan tidak memiliki rencana yang konkret. Ketika keadaan khusus atau situasi tak terduga muncul, mereka tidak tahu bagaimana menanganinya, juga tidak bersekutu dengan orang lain, tidak mencari atau tidak berkonsultasi dengan para atasan mereka. Ketika mulai melakukan sesuatu, mereka tampak percaya diri dan memulai dengan gebrakan besar, seolah-olah akan mencapai sesuatu yang signifikan, tetapi saat melanjutkan hal itu, mereka kehilangan semangat dan melarikan diri—seolah-olah mereka lenyap begitu saja. Ketika seseorang bertanya kepada mereka, “Apa yang sedang kaukerjakan sekarang? Bagaimana perkembangan tugas itu?” mereka menjawab, “Itu tidak akan selesai.” Namun, mereka tidak melaporkan pada waktunya tentang ketidakmampuan mereka untuk menyelesaikan tugas itu, menundanya selama dua atau tiga bulan tanpa hasil. Bukankah ini menjengkelkan? (Ya.) Orang-orang semacam ini benar-benar menjijikkan! Jenis orang ini memiliki masalah lainnya selain melakukan sesuatu dengan awal yang kuat tetapi dengan akhir yang lemah: Segala sesuatu yang mereka lakukan, menjadi kacau makin mereka melakukannya. Pada awalnya, mereka memang memiliki beberapa pemikiran yang terstruktur, beberapa ide, dan sedikit terorganisasi, tetapi saat melanjutkan, pemikiran mereka menjadi bingung. Mereka tidak tahu mengapa mereka memulai tugas itu atau hasil apa yang seharusnya mereka capai. Ketika seseorang menasihati mereka untuk mencari, mereka berkata, “Tidak perlu mencari apa pun. Kita teruskan saja seperti ini—lagi pula, tak ada seorang pun yang menganggur.” Engkau lihat, mereka memulai dengan semangat yang sangat besar, bagaikan guntur yang menggelegar. Namun, saat melanjutkan hal itu, semuanya menghilang tanpa jejak. Itu hanyalah guntur tanpa hujan—tidak ada hasilnya sama sekali. Jika engkau tidak bertanya tentangnya, tidak menindaklanjuti, atau tidak memeriksa tugas tersebut, mereka akan membiarkannya gagal tanpa diselesaikan, bahkan tanpa memberi laporan. Ke mana perginya tekad yang mereka ungkapkan di awal? Itu telah dilupakan. Bagaimana dengan rencana awal yang mereka tulis? Hilang tanpa jejak. Bagaimana dengan ide-ide yang mereka miliki di awal? Semuanya telah lenyap; semuanya telah terlupakan. Memang makhluk semacam inilah mereka! Jenis orang ini, ketika engkau melihat antusiasme mereka di awal, tampak seperti seorang pelaku sejati. Namun sebenarnya, mereka sama sekali tidak berguna; mereka sama sekali bukan orang yang melakukan segala sesuatu dengan cara yang praktis dan realistis; mereka adalah orang-orang yang tidak mau diam. Mereka hanya ingin menjadi pusat perhatian, tetapi tidak mau menanggung kesukaran dan takut memikul tanggung jawab. Semua yang mereka lakukan dibiarkan tidak selesai. Kemanusiaan macam apa yang dimiliki orang-orang semacam itu? (Kemanusiaan yang buruk.) Katakan kepada-Ku, dapatkah orang semacam ini menyelesaikan sesuatu? (Tidak.) Mereka selalu memulai dengan kuat tetapi mengakhiri dengan lemah, dalam kekacauan total—inilah gaya mereka. Apa pun tugas yang sedang mereka laksanakan, mereka memulai dengan sangat antusias, mendengarkan musik dan bersenandung. Namun setelah beberapa waktu, mereka kehilangan minat, meninggalkan pekerjaan begitu saja dan berhenti. Makhluk macam apa mereka? Bukankah orang-orang semacam itu menjijikkan? (Ya.) Mereka dengan gegabah mengambil tugas yang mereka tahu mereka mungkin tak mampu menyelesaikannya, berusaha memamerkan kecakapan mereka, menyombongkan diri, dan membuat pernyataan yang melebih-lebihkan—tidakkah mereka tahu kemampuan mereka sendiri? Jika mereka tidak mampu melakukan pekerjaan itu ataupun memberikan hasil, mengapa mereka tidak mengatakannya saja? Mereka seharusnya tidak menunda segala sesuatunya! Sebaliknya, mereka tetap diam, menghambat pekerjaanmu sambil mencoba mengelabui dirimu. Bukankah mereka berkarakter rendah? (Ya.) Karakter mereka benar-benar sangat rendah! Bolehkah orang-orang semacam itu dipercaya untuk menangani berbagai hal? (Tidak.) Apakah mereka layak dipercaya? (Tidak.) Orang-orang semacam itu tidak dapat dipercaya. Jika mereka berjanji kepadamu, beranikah engkau memercayai mereka? (Tidak.) Orang macam apa mereka? Bukankah mereka penipu? (Ya.) Meskipun mereka tidak menipumu demi keuntungan finansial atau demi tujuan seksual, cara mereka dalam berperilaku dan menangani berbagai hal sangatlah memuakkan dan menjijikkan. Jadi, apa akar penyebab mengapa orang-orang ini begitu menjijikkan? Mereka berkarakter rendah, tidak tahu menempatkan diri dalam cara mereka berperilaku, suka membual, suka memamerkan kecakapan apa pun yang mereka yakin mereka miliki, suka menjadi pusat perhatian, dan suka memamerkan diri sendiri. Mereka tidak pernah konsisten dalam apa pun yang mereka lakukan. Pada saat yang sama, mereka melebih-lebihkan kemampuan mereka sendiri, dan tidak menyadari tingkat pertumbuhan mereka sendiri serta jenis tugas apa yang mampu mereka tangani. Namun, mereka tetap berusaha memamerkan kecakapan mereka, dengan berani mengambil semua jenis pekerjaan penting. Setelah mengambilnya, sekalipun mereka tidak melakukannya dengan baik dan menunda hal-hal besar, mereka tetap acuh tak acuh; selama mereka menjadi pusat perhatian, itu tidak masalah bagi mereka. Bukankah mereka orang-orang hina yang rendah? (Ya.) Bukankah itu berarti orang-orang ini memiliki kemanusiaan yang sangat buruk? (Ya.) Jika engkau semua bertemu dengan seseorang semacam ini, beranikah engkau memercayakan hal-hal besar atau hal-hal penting kepadanya? (Tidak.) Contohnya, jika engkau harus pergi memberitakan Injil dan engkau membutuhkan seseorang untuk menjaga anakmu yang masih kecil, orang macam apa yang harus kaucari untuk membantu? Beranikah engkau memilih orang semacam ini, yang tidak memiliki rasa tanggung jawab, tidak konsisten, dan tidak dapat dipercaya? (Tidak.) Mengapa tidak? Karena mereka bisa kehilangan anakmu. Jika engkau bertanya bagaimana anakmu bisa hilang, mereka akan berkata, “Aku tidak tahu. Aku hanya tertidur sejenak, dan anak itu hilang. Bagaimana kau bisa menyalahkanku karena hal itu? Anak itu punya kaki dan bisa berjalan sendiri—dia tidak diikatkan kepadaku. Kau tidak bisa menyalahkanku!” Mereka bahkan mengelak dari tanggung jawab! Bukankah ini bajingan yang tidak tahu malu? (Ya.) Urusan hidup dan mati sama sekali tidak bisa dipercayakan kepada orang-orang semacam itu. Dalam cara mereka berperilaku, mereka tidak mau diam, dan tidak berintegritas atau tidak bermartabat. Ketika masalah muncul, mereka berani bertindak dengan tidak tahu malu dan menyangkal segala sesuatunya. Meskipun melakukan sesuatu dengan awal yang kuat tetapi dengan akhir yang lemah hanyalah cacat dalam kemanusiaan, cacat khusus ini adalah masalah yang sangat serius—ini adalah masalah integritas. Ada orang-orang yang suka menjadi pusat perhatian, dan dengan bersemangat mengambil tugas, tetapi mereka tidak berani bertanggung jawab. Begitu menghadapi kesulitan, mereka langsung mengelak dari tanggung jawab dan menjauhkan diri dari situasi tersebut. Mereka sama sekali tidak bertanggung jawab. Mereka juga sangat tidak mau diam dan tidak bisa konsisten dalam apa pun yang mereka lakukan. Ketika telah menjadi seburuk ini, ini bukan lagi sekadar cacat dalam kemanusiaan—ini adalah masalah memiliki karakter yang benar-benar rendah dan kemanusiaan yang buruk. Mengapa Kukatakan bahwa orang-orang semacam itu memiliki kemanusiaan yang buruk? Itu karena mereka tidak dapat dipercaya—engkau tidak akan berani memercayakan apa pun kepada mereka. Apa pun tugas yang kaupercayakan kepada mereka, mereka tanpa ragu setuju, tetapi begitu engkau berbalik, mereka menghilang, dan engkau tidak tahu apa yang sedang mereka kerjakan. Bahkan mungkin butuh beberapa hari sebelum engkau bertemu mereka lagi. Jika engkau tidak bertanya kepada mereka tentang perkembangan tugas tersebut, mereka tidak akan melapor kembali kepadamu, bertindak seolah-olah tidak terjadi apa-apa. Makhluk macam apa mereka? Mereka sama sekali tidak bertanggung jawab! Mereka bahkan tidak tahan uji dan tidak dapat dipercaya untuk hal sepele seperti ini. Menurutmu, hal apa lagi yang mampu mereka selesaikan? (Sama sekali tidak ada.) Jika engkau memercayakan kepada mereka seorang anak untuk dijaga, masalah bisa muncul kapan saja. Anak itu mungkin jatuh dan terluka, memakan sesuatu yang tidak seharusnya, atau, ketika bermain di luar, hilang atau diculik oleh orang jahat—semua ini adalah kemungkinan akibatnya. Karena mereka tidak bertanggung jawab dan berkarakter sangat rendah, serta tidak menaati batasan hati nurani dalam segala sesuatu yang mereka lakukan dan bertindak semata-mata untuk memuaskan keinginan egois mereka sendiri, mengabaikan hal lainnya. Ketika engkau memercayakan suatu tugas kepada mereka, mereka merasa bahwa menolaknya dapat membuatmu kehilangan muka; dengan mempertimbangkan harga diri mereka sendiri dan memuaskan kesombongannya, mereka setuju, tetapi setelahnya, mereka sama sekali tidak bertanggung jawab. Mereka berbicara muluk-muluk tetapi gagal melaksanakan tugas dengan baik. Inilah yang dimaksud dengan tak dapat dipercaya. Apakah orang-orang semacam itu baik? (Tidak.) Bolehkah orang yang melakukan sesuatu dengan awal yang kuat tetapi dengan akhir yang lemah dipilih untuk menjadi pemimpin? (Tidak.) Mengapa tidak? (Mereka bisa merusak pekerjaan rumah Tuhan.) Tepat sekali. Ketika mereka berbicara dan membuat janji-janji, mereka tampak memiliki kemampuan untuk memenuhinya, dan orang bersedia memercayai mereka yang mampu membual. Namun, ketika harus benar-benar bertindak, tindakan mereka sulit diprediksi. Sekalipun mereka melakukan kesalahan, mereka tidak akan memberitahukannya kepadamu; dan jika muncul masalah apa pun, mereka tidak akan memberimu penjelasan tentang apa yang telah terjadi. Engkau sangat berharap mereka dapat menangani segala sesuatunya dengan baik, tetapi mereka justru mengacaukannya dan bahkan sama sekali tidak peduli mengenainya, sama sekali tidak menganggap apa yang kaupercayakan kepada mereka sebagai hal yang serius. Dalam tindakannya, mereka cenderung tidak mau diam. Beberapa dari mereka melakukan sesuatu hanya berdasarkan minat, hobi, dan rasa ingin tahu mereka sendiri; beberapa dari mereka suka menarik perhatian dan hanya melakukan sesuatu untuk menarik perhatian dan agar terlihat. Orang-orang semacam itu tidak mau diam dan tidak bertanggung jawab, serta tidak mampu melakukan segala sesuatu dengan cara yang praktis dan realistis. Ini cukup menyusahkan. Ini masih belum menyentuh tentang apakah mereka memiliki pemahaman rohani, mampu menerima kebenaran, tunduk, atau apakah mereka adalah orang yang mengejar kebenaran—ini masih belum menyentuh aspek-aspek ini. Hanya dalam hal kemanusiaan mereka, orang-orang semacam itu tidak dapat dipercaya. Bolehkah orang-orang semacam itu dipilih untuk menjadi pemimpin? (Tidak.) Orang-orang yang kemanusiaannya tidak memenuhi standar bahkan tidak memiliki nilai untuk dibina. Mengapa tidak? Karena karakter mereka terlalu rendah—mereka bahkan tidak memiliki integritas dan martabat dasar. Oleh karena itu, mereka tidak memenuhi syarat untuk menjadi pemimpin ataupun untuk dibina sebagai pemimpin.

Berhati-hati dalam Melakukan Sesuatu

Selanjutnya, mari kita membahas tentang berhati-hati dalam melakukan sesuatu. Perwujudan macam apakah ini? (Ini adalah kelebihan dalam kemanusiaan.) Berhati-hati dalam melakukan sesuatu, tidak gegabah, dan ketika masalah muncul, mampu memperlakukannya dengan tenang dan mencari kebenaran—ini adalah kelebihan dalam kemanusiaan. Dalam masyarakat yang jahat ini, di tengah berbagai kelompok orang dengan latar belakang yang kompleks, engkau perlu memperlakukan munculnya berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal dengan berhati-hati. Sekalipun engkau sedang melaksanakan tugas di rumah Tuhan, ada beberapa situasi rumit di antara berbagai hal yang kauhadapi, dan engkau harus memperlakukannya dengan berhati-hati. Misalnya, ketika engkau bertemu dengan orang jahat yang menyebabkan gangguan saat engkau sedang melaksanakan tugasmu, engkau harus terlebih dahulu belajar membedakan, dan kemudian menghadapi situasi tersebut berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Inilah sikap yang harus kaumiliki terhadap tugasmu. Berkaitan dengan apakah berhati-hati dalam melakukan sesuatu itu? Ini berkaitan dengan nalar yang orang miliki. Ketika menghadapi hal-hal yang tak mampu kaupahami dengan jelas, engkau perlu berhati-hati. Sekalipun engkau memahami beberapa kebenaran, apakah engkau perlu berhati-hati saat menghadapi hal-hal khusus tertentu yang masih belum dapat kaupahami dengan jelas esensi dan akar penyebabnya? (Ya.) Situasi seperti itu bahkan lebih menuntutmu untuk berhati-hati. Berhati-hati bukan berarti bersikap konservatif atau mengambil langkah-langkah kecil, juga bukan berarti tidak berani bertindak atau takut bertanggung jawab—ini tidak merujuk pada hal-hal tersebut. Kehati-hatian yang dibicarakan di sini mengacu pada kelebihan dalam kemanusiaan. Apa saja perwujudan spesifik dari berhati-hati? Itu berarti ketika melakukan sesuatu, engkau terlebih dahulu mencari prinsip-prinsip kebenaran, kemudian mencari langkah-langkah penerapan yang spesifik, jalan penerapan yang spesifik, dan hasil yang diinginkan untuk tugas atau pekerjaan tersebut. Artinya, engkau memperlakukan hal-hal penting dan tugasmu sendiri dengan hati yang berhati-hati dan waspada. Tentu saja, ada juga orang yang sangat berhati-hati ketika memperlakukan berbagai masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari; mereka tidak ceroboh, tetapi sangat berhati-hati. Ini bukanlah hal yang buruk; ini juga bisa disebut kelebihan dalam kemanusiaan, bukan kekurangan. Kehati-hatian dapat dikatakan sebagai kelebihan dalam kemanusiaan; memiliki sikap yang berhati-hati hanya dapat bermanfaat bagi orang-orang, dan sama sekali tidak akan mengekang atau mengikat orang dengan cara apa pun. Jika engkau tidak berani berbicara ketika muncul masalah, jika engkau tidak berani melakukan apa pun atau berinteraksi dengan siapa pun—jika engkau takut daun akan jatuh menimpa kepalamu—maka ini termasuk sikap berhati-hati yang berlebihan. Hidup di dunia kecilmu sendiri sepanjang waktu, menjalani hari-hari dengan sikap hati-hati yang terlalu berlebihan—apakah ini adalah kehati-hatian? (Bukan.) Takut jika berbelanja engkau akan ditipu, takut jika membuka tokomu engkau akan rugi, takut jika membeli rumah yang angker, takut jika membeli komputer itu terkena virus—karena sangat diikat oleh rasa takut yang berlebihan, engkau tidak berani melakukan apa pun dan merasa sulit untuk melangkah selangkah pun—ini jelas bukan perwujudan dari jenis kehati-hatian yang sedang kita bicarakan di sini. Perwujudan seperti ini menunjukkan bahwa seseorang itu tidak tahu apa-apa, tidak berguna dan penakut, belum dewasa, dan tidak memiliki kemampuan untuk hidup mandiri. Semua ini adalah perwujudan dari kualitas yang buruk. Dengan kata lain, ketika orang-orang semacam ini dihadapkan dengan masyarakat yang jahat dan kelompok-kelompok masyarakat yang kompleks ini, mereka sama sekali tidak memiliki cara untuk mengatasinya. Mereka selalu khawatir, penuh ketakutan, dan sedemikian takutnya sampai-sampai mereka mundur dan tidak berani bergerak maju. Entah mereka takut ditipu dan dicurangi, atau mereka takut disakiti atau dibunuh. Mereka tidak berani berinteraksi dengan siapa pun atau menangani hal apa pun. Ketika mereka pergi bekerja, mereka takut upah mereka tidak akan dibayar. Ada para wanita yang bahkan tidak berani bekerja karena takut diperlakukan dengan buruk. Ada orang-orang yang bahkan tidak berani meninggalkan rumah mereka, takut akan bertemu orang jahat, dan mereka takut jika mereka membeli barang, mereka akan dirampok. Singkatnya, mereka takut akan segala sesuatu. Bukankah ini berhati-hati secara berlebihan? Ini adalah sikap yang terlalu berhati-hati. Bukankah mereka gila? Ada orang-orang yang memiliki pola pikir seperti ini, mereka khawatir sepanjang hari tentang ini dan itu, dan akibatnya mereka tidak berani menangani hal apa pun atau tidak berani pergi keluar untuk bertemu orang lain, dan mereka hanya bisa berdiam diri di rumah. Orang macam apakah mereka? (Orang gila.) Mereka gila; mereka tidak normal, mereka bukan manusia. Tidak memiliki kemampuan untuk membuat penilaian, tidak memiliki prinsip atau standar minimum dalam apa pun yang mereka lakukan, orang semacam ini adalah binatang yang bereinkarnasi, mereka tidak memiliki kemanusiaan yang normal, dan sikap mereka yang terlalu berhati-hati bukanlah kehati-hatian. Apa yang dimaksud dengan kehati-hatian? Kehati-hatian berarti melakukan segala sesuatu dengan cara yang terukur, terorganisasi dan sistematis, serta taat aturan, dan, di atas dasar prinsip ini, bertindak dengan sangat ketat, dan ketika terjadi sesuatu, bersikap tenang, tidak tergesa-gesa, tidak gegabah, atau impulsif, mampu mencari prinsip-prinsip kebenaran dan mencari cara-cara yang bijaksana. Inilah yang disebut kehati-hatian, dan hanya inilah yang merupakan kelebihan dalam kemanusiaan.

Suka Membual dan Menyombongkan Diri

Suka membual dan menyombongkan diri—ada banyak orang semacam ini. Ini juga merupakan tren dalam masyarakat yang jahat. Banyak orang berbicara dengan melebih-lebihkan, mengarang cerita tanpa berpikir, dan berbicara tanpa pertimbangan. Apa yang mereka katakan sama sekali tidak sesuai dengan kenyataan dan mereka banyak berbicara omong kosong. Mereka tetap meyakini bahwa diri mereka cakap, sama sekali tidak memiliki integritas dan rasa malu. Apakah orang-orang semacam itu layak dipercaya? (Tidak.) Apakah orang-orang semacam itu berintegritas atau bermartabat? (Tidak.) Orang-orang semacam itu tidak berintegritas dan tidak bermartabat, tidak layak dihormati, dan tidak dapat dipercaya. Dengan demikian, bolehkah mereka dipercaya untuk menangani hal-hal penting? (Tidak.) Jadi, masalah macam apakah suka menyombongkan diri itu? (Itu adalah cacat dalam kemanusiaan seseorang.) Itu adalah cacat dalam kemanusiaan, tetapi engkau juga harus melihat kemanusiaan orang ini—apakah kemanusiaannya jahat dan apakah mereka mampu menerima hal-hal yang positif. Jika mereka hanya sekadar berengsek dan, karena dipengaruhi oleh kehidupan keluarga atau lingkungan sosial selama bertahun-tahun, telah mengembangkan kebiasaan buruk yakni suka menyombongkan diri dan membual, berbicara dengan tidak bertanggung jawab dan tanpa mempertimbangkan konsekuensinya, maka ini hanyalah cacat dalam kemanusiaan mereka. Mereka tidak buruk; mereka hanya berada pada level sangat berengsek. Jika orang semacam ini, selain suka menyombongkan diri, juga bertindak dengan cara yang cukup mendominasi dan kejam dalam berinteraksi dengan orang lain, dan tujuan mereka membual dan menyombongkan diri adalah untuk menindas orang lain dan membuat hal-hal yang mereka sombongkan dan bualkan tampak lebih luhur, lebih baik, dan jauh di atas hal-hal yang telah orang lain lakukan atau miliki, maka ini bukan lagi masalah bahwa mereka itu berengsek. Masalah macam apa ini? (Ini adalah masalah kemanusiaan yang jahat.) Ini adalah masalah kemanusiaan yang jahat. Jadi, adakah watak rusak yang terlibat di sini? (Ada.) Watak rusak macam apa? (Watak kejam.) Mereka memiliki watak yang congkak dan kejam. Ada orang-orang yang suka menyombongkan diri hanya karena mereka sangat berengsek. Ini disebabkan oleh kebiasaan hidup dan lingkungan tempat tinggal mereka. Mereka sama sekali tidak memahami arti berbicara jujur, berbicara dari hati, membahas situasi yang sebenarnya, atau membicarakan kehidupan dan hal-hal yang pantas. Mereka kurang memiliki kesadaran ini. Didikan semacam itu tidak ada di lingkungan keluarga dan sekolah mereka, dan terlebih lagi, tidak ada setelah mereka berkecimpung di tengah masyarakat. Akibatnya, sifat berengsek bawaan yang mereka miliki sangat parah. Mereka tidak serius dan tidak pantas dalam bersikap, hanya suka membual dan menyombongkan diri untuk pamer serta membuat orang lain mengagumi mereka. Di dalam hatinya, mereka tidak memiliki ambisi, keinginan, atau kebutuhan lain. Jika mereka hanya memperlihatkan perwujudan tersebut, ini hanyalah sifat berengsek; ini adalah cacat dalam kemanusiaan mereka. Namun, jika sikap mereka yang menyombongkan diri itu memiliki suatu tujuan, dan melalui menyombongkan diri mereka menampilkan diri sebagai orang yang sangat cakap dan luar biasa mampu, serta lebih unggul, berbeda, dan jauh di atas orang biasa, maka ini bukan lagi masalah sifat yang berengsek. Kesukaan mereka untuk menyombongkan diri dipandu oleh pemikiran yang spesifik, didorong oleh hasrat akan status, ambisi, dan keinginan. Mereka menggunakan sikap menyombongkan diri sebagai cara untuk menindas dan mengesankan orang lain, membuat orang lain merasa lebih rendah dan tidak sebaik mereka, serta bersikap hormat dan patuh terhadap mereka. Ini adalah kejahatan dalam kemanusiaan mereka. Kesukaan mereka untuk menyombongkan diri bertujuan untuk memperoleh keunggulan: “Apa pun yang kaumiliki, aku pun memilikinya. Apa pun yang bisa kaulakukan, aku pun bisa melakukannya. Apa pun yang kauketahui, aku pun mengetahuinya. Apa pun yang telah kaulihat, aku pun pernah melihatnya. Aku tidak lebih rendah daripadamu!” Bahkan dalam hal jika engkau pernah memakan makanan tertentu, meskipun jelas-jelas tidak pernah memakannya, mereka akan mengaku pernah memakannya—dan bukan hanya itu, mereka akan mengatakan bahwa mereka telah memakannya lebih banyak, dan bahwa makanan yang mereka makan lebih baik daripada makanan yang kaumakan. Mereka akan menyombongkan diri bahkan untuk hal-hal yang tidak terjadi. Apa tujuan mereka menyombongkan diri? Tujuannya adalah untuk mengungguli dirimu, untuk bersaing denganmu, dan untuk membuatmu merasa bahwa mereka lebih baik daripadamu, bahwa mereka sama baiknya denganmu. Mereka didorong oleh ambisi dan keinginan. Jadi, apakah perwujudan kemanusiaan yang didorong oleh ambisi dan keinginan tersebut hanyalah sifat berengsek, ataukah kemanusiaan yang jahat? (Kemanusiaan yang jahat.) Adakah watak rusak yang terlibat di sini? (Ada.) Didorong oleh ambisi dan keinginan—ini adalah watak yang rusak. Watak rusak macam apa? (Watak congkak dan watak kejam.) Tepat sekali. Ada dua jenis watak rusak: watak congkak dan watak kejam. Selain itu, ada juga sedikit watak jahat. Artinya, apa pun yang kaukatakan, mereka selalu merenungkannya dalam hati, selalu berusaha membesar-besarkannya, dan selalu memperlakukannya dengan pemikiran yang jahat dan ide-ide yang ekstrem. Misalnya, jika engkau berkata, “Mobil keluargaku adalah Toyota; itu adalah mobil Jepang,” mereka berkata, “Mobil Jepang tidak bagus. Mobil Jerman lebih baik. Mobil Jerman yang dulu kukendarai tidak hanya memiliki performa yang luar biasa, tetapi juga dapat bertahan lebih dari sepuluh tahun tanpa mogok—itu jauh lebih baik daripada mobilmu!” Mereka benar-benar harus mengunggulimu. Engkau berkata, “Aku bahkan tidak lulus SMA,” mereka berkata, “Aku lulus SMA. Engkau iri kepadaku, bukan?” Sebenarnya, mereka bahkan tidak lulus SMP, tetapi mereka tetap ingin mengunggulimu. Mereka menikmati perasaan ketika orang lain iri terhadap mereka, mengagumi mereka, dan menghormati mereka. Engkau lihat, respons mereka terhadap informasi yang mereka terima dari siapa pun selalu jahat dan ekstrem. Mereka tidak memiliki pemikiran kemanusiaan yang normal. Orang normal, setelah mendengar bahwa orang lain memiliki sesuatu yang bagus, mungkin berkata, “Bagus sekali kau memilikinya. Bisakah kauberitahukan kepadaku tentang fitur spesifik dan kelebihannya? Aku ingin tahu lebih banyak tentangnya.” Orang yang memiliki kemanusiaan yang normal akan merespons dengan cara seperti ini. Namun, orang yang suka menyombongkan diri tidak memiliki kemanusiaan yang normal. Mereka berpikir, “Mengapa kau punya itu dan aku tidak? Sekalipun aku tidak punya, aku tetap perlu mengatakan aku punya, dan terlebih lagi, aku perlu mengatakan milikku lebih baik daripada milikmu!” Jika engkau meminta mereka untuk mengeluarkannya dan memperlihatkannya kepadamu, mereka akan berkata, “Aku tidak akan membiarkanmu melihatnya!” padahal sebenarnya mereka sama sekali tidak memilikinya. Apakah ini jahat? (Ya.) Dengan kata lain, ketika sesuatu terjadi pada mereka, atau ketika mereka melihat atau menerima informasi apa pun, respons mereka selalu ekstrem, tidak sesuai dengan kemanusiaan, dan jahat, jadi terdapat juga kejahatan dalam watak mereka. Dengan kata lain, ketika engkau bercakap-cakap atau bersekutu dengan mereka secara normal, dan engkau merasa engkau belum mengatakan apa pun yang dapat memicu reaksi mental yang tidak beralasan, pikiran mereka sudah dipenuhi dengan banyak pemikiran. Mereka sudah iri terhadapmu, dan bersikap menentang serta penuh kebencian terhadapmu, sembari juga ingin menindasmu. Pikiran mereka dipenuhi dengan hal-hal ini. Bukankah engkau akan mengatakan ini jahat? (Ya.) Orang jahat tidaklah murni. Sebagian besar ekspresi wajah, perkataan, dan tindakan yang mereka perlihatkan tidak sesuai dengan hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal. Mungkin saja ada sedikit agresi dalam perkataan mereka; selain mengandung agresi, beberapa perkataan mereka mungkin tidak benar, dan beberapa mungkin hanya bualan. Ini karena ada pemikiran yang jahat di benak mereka, dan dengan didorong oleh pemikiran yang jahat ini, perkataan yang mereka ucapkan semuanya adalah kebohongan, semuanya berasal dari Iblis dan setan-setan. Orang-orang semacam itu tidak memiliki kemanusiaan; mereka bukan manusia. Orang yang suka menyombongkan diri dan membual dapat dibagi menjadi dua jenis. Mereka harus digolongkan berdasarkan esensi kemanusiaan mereka. Artinya, orang harus melihat apakah mereka berengsek dan apakah kemanusiaan mereka jahat untuk menilai masalah apa yang mereka miliki. Jika mereka memiliki kemanusiaan yang jahat dan sangat berengsek, mampu melakukan banyak perbuatan jahat, berarti mereka bukanlah orang yang baik dan harus digolongkan sebagai orang yang jahat. Namun, jika mereka hanya sedikit membual dan sedikit berengsek, tetapi tidak sanggup melakukan hal-hal buruk apa pun, masih memiliki sedikit hati nurani dan nalar, serta mampu melakukan beberapa hal yang baik, berarti mereka masih dapat dianggap sebagai orang-orang dengan kemanusiaan yang baik. Ini bukan masalah besar, dan jika kualitas mereka baik, mereka bahkan dapat dipilih untuk menjadi pengawas, pemimpin, atau pekerja. Meskipun kedua jenis orang ini sama-sama membual dan suka menyombongkan diri, yang terpenting adalah apakah kemanusiaan mereka baik atau jahat. Jika mereka hanya berengsek, ini adalah cacat dalam kemanusiaan mereka dan tidak berkaitan dengan watak yang rusak. Namun, jika sikap menyombongkan diri mereka mengandung niat dan ambisi di baliknya, itu menunjukkan kemanusiaan yang jahat, dan benar-benar berkaitan dengan watak yang rusak. Dalam hal kemanusiaan mereka, itu jahat; watak rusak yang terlibat dalam hal ini mencakup kecongkakan, kejahatan, atau kekejaman. Ini berkaitan dengan karakter yang buruk dan watak yang rusak, bukan? (Ya.)

Kecerobohan

Mari kita membahas perwujudan lainnya: kecerobohan. Ceroboh dalam melakukan segala sesuatu—termasuk aspek apakah hal ini? (Cacat dalam kemanusiaan seseorang.) Orang-orang semacam ini memandang segala sesuatu dengan mengira-ngira dan secara umum, tidak mampu memahami poin-poin pentingnya. Semua yang mereka lakukan asal-asalan. Mereka tidak mampu melakukan pekerjaan yang menuntut ketelitian, seperti pekerjaan tulis-menulis atau pengelolaan dokumen. Mereka juga tidak mampu menangani tugas-tugas yang membutuhkan kepresisian. Saat membuat pakaian, mereka terkadang menjahitkan bagian kaki celana ke bagian lengan baju, terkadang membuat lengan panjang menjadi lengan pendek, atau membuat pinggang 66 cm menjadi pinggang 61 cm. Mereka membuat pakaian terlalu besar atau terlalu kecil. Apa pun yang mereka lakukan, mereka selalu begitu ceroboh, begitu gegabah, dan begitu kikuk sehingga mereka tidak dapat menyelesaikan apa pun dengan baik. Seberapa cerobohnya mereka? Saat pergi keluar untuk mengurus sesuatu, mereka bahkan bisa melupakan barang-barang yang seharusnya mereka bawa. Misalnya, ketika bertemu pengacara untuk gugatan hukum, mereka lupa membawa kartu identitas, serta bukti yang diminta pengacara. Banyak barang yang tertinggal oleh mereka. Terkadang, mereka bahkan tidak tahu di mana mereka meletakkan barang-barang penting mereka dan tidak berusaha mengingatnya. Akibatnya, mereka sering kehilangan dan melupakan sesuatu, dan hal-hal yang mereka lakukan serta kehidupan sehari-hari mereka pun benar-benar berantakan. Orang-orang semacam itu tidak pernah sungguh-sungguh dalam cara mereka memperlakukan pekerjaan atau tugas mereka. Apa pun yang mereka lakukan selalu sepintas lalu dan sembrono—mereka hanya mendapatkan kesan yang dikira-kira dari hal-hal yang mereka amati, hanya mendapatkan pemahaman yang dikira-kira tentang perkataan yang mereka dengar, hanya mengatakan sesuatu dengan mengira-ngira dan secara umum, dan hanya menyimpan garis besar segala sesuatu secara perkiraan dalam ingatan mereka. Akibatnya, mereka tidak mampu menangani pekerjaan penting atau rahasia; mereka tidak cocok untuk tugas-tugas semacam itu. Jika kecerobohan mereka hanya berkaitan dengan kehidupan pribadi atau kebersihan, tanpa memengaruhi orang lain atau hal-hal penting lainnya, itu hanyalah cacat dalam kemanusiaan mereka—apa pun masalah yang muncul, mereka sendiri dapat bertanggung jawab dan itu saja. Namun, jika itu berkaitan dengan tugas, pekerjaan penting, nasib dan prospek seseorang, apakah seseorang tetap tinggal atau pergi, dan sebagainya, orang-orang semacam itu tidak cocok untuk menangani hal-hal tersebut karena mereka terlalu ceroboh. Di satu sisi, mereka tidak teliti dalam hal-hal ini; mereka hanya melihat secara kira-kira, terlalu malas menggunakan otak atau mencurahkan pemikiran dan tenaga untuk menanganinya. Di sisi lain, gaya dan pendekatan mereka dalam melakukan sesuatu selalu sepintas lalu dan sembrono, serta sering kehilangan dan melupakan sesuatu. Jika ini hanya berkaitan dengan kehidupan pribadi mereka, itu bukan masalah besar. Namun, jika ini berkaitan dengan pekerjaan penting atau hal-hal yang rahasia, mereka dapat mengacaukan segalanya atau bahkan menyebabkan bencana besar. Contohnya, seseorang sangat perlu pergi ke Paris, tetapi karena kecerobohannya, dia membeli tiket pesawat ke Roma. Dia bahkan merasa cukup senang, dan berkata, “Tiket yang kubeli hari ini sangat murah!” Orang lain melihatnya dan berkata, “Tentu saja murah—kau seharusnya pergi ke Paris, mengapa kau membeli tiket ke Roma?” Ini benar-benar sangat ceroboh! Orang-orang semacam ini memandang segala sesuatu dengan sikap yang meremehkan dan asal-asalan. Mereka hanya melihat sesuatu sekilas pandang untuk mendapatkan gambaran perkiraan tentang hal itu dan selesai. Seperti inilah tepatnya sikap tidak bertanggung jawab yang mereka miliki. Tentu saja, sikap ini juga tergolong sikap yang tidak mau sepenuh hati dalam melakukan apa pun dan tergolong kemalasan—mereka terlalu malas untuk bersikap sepenuh hati, untuk menggunakan otak mereka, atau untuk berpikir ketika menangani masalah apa pun. Orang-orang ceroboh semacam ini tidak cocok untuk pekerjaan penting, terutama tugas yang berkaitan dengan pekerjaan tulis-menulis, pengelolaan dokumen, atau pekerjaan yang berkaitan dengan keterampilan profesional yang bersifat rahasia. Dengan demikian, jika orang-orang semacam ini menjadi pemimpin, apakah mereka memiliki kemampuan untuk melaksanakan tugas tersebut? (Tidak. Pekerjaan mereka tidak pernah dilakukan dengan benar; selalu dilakukan dengan mengira-ngira dan secara garis besar, serta selalu dibiarkan tidak selesai. Mereka tidak mampu melakukan pekerjaan nyata.) Orang-orang semacam ini kurang terperinci dalam pekerjaan mereka; mereka selalu sepintas lalu dan sembrono, menangani segala sesuatunya dengan cara yang dangkal dan asal-asalan. Perkataan mereka juga selalu samar, dan mereka cenderung menggunakan istilah-istilah seperti “kira-kira”, “mungkin”, “bisa jadi”, atau “barangkali”. Orang-orang semacam itu tidak dapat mencapai apa pun. Ada banyak bagian dari pekerjaan di rumah Tuhan, seperti pekerjaan administratif, pekerjaan personalia, pekerjaan yang berkaitan dengan kehidupan bergereja, dan pekerjaan penginjilan, semua itu berkaitan dengan rincian yang spesifik. Ketika dihadapkan dengan pekerjaan yang terperinci, orang-orang yang ceroboh seperti itu merasa pusing dan bingung, serta merasa tertekan; mereka tidak mau melakukan pekerjaan yang terperinci semacam itu. Mereka memiliki sikap malas seperti ini, sehingga ketika harus bekerja, mereka selalu berpikir, “Melakukan pekerjaan secara mengira-ngira itu tidak masalah; lagi pula, ini cukup mendekati apa yang ditulis dalam pengaturan kerja.” Mereka selalu mempertahankan sikap “cukup mendekati itu bagus”—bisakah pekerjaan diselesaikan dengan baik dengan cara seperti ini? (Tidak.) Ketika menilai orang, mereka juga melakukannya dengan mengira-ngira—mereka menilai para pemimpin dan pekerja dengan mengira-ngira, serta menilai para pengawas dari setiap tim dengan mengira-ngira. Ketika seseorang bertanya, “Sudah berapa lama pengawas itu percaya kepada Tuhan?” mereka menjawab, “Sepertinya sudah lebih dari tiga tahun.” Namun, seseorang yang telah percaya kepada Tuhan selama tiga tahun bahkan mungkin belum membangun landasan—apakah seseorang semacam itu dapat diandalkan sebagai pengawas? Orang yang ceroboh sama sekali tidak mampu memahami hal ini. Itulah sebabnya ucapan mereka selalu dibumbui dengan istilah-istilah seperti “kira-kira”, “bisa jadi”, “mungkin”, “barangkali”, dan “sepertinya”; mereka tidak pernah menggunakan kata-kata yang pasti. Ketika seseorang bertanya, “Apakah dia pernah melayani sebagai pemimpin ketika percaya kepada Tuhan?” mereka menjawab, “Sepertinya belum pernah, karena aku belum pernah mendengarnya menyebutkan tentang hal itu.” Engkau lihat, mereka tidak pernah memperlakukan apa pun dengan cermat. Jika engkau mendesak mereka untuk perinciannya, mereka hanya mengandalkan perasaan dan kesan. Mereka tidak akan berkata, “Aku akan segera menanyakan hal itu dan memastikannya.” Mereka benar-benar tidak memperlakukan hal itu dengan cermat. Dalam segala sesuatu, mereka menganggapnya baik-baik saja selama hal itu “kira-kira tepat” atau “cukup mendekati”. Ada orang-orang yang berkata, “Mengapa orang harus hidup begitu teliti?” Meskipun di satu sisi, hal ini benar—untuk hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan daging, engkau bisa sedikit mengira-ngira—dalam hal pekerjaan gereja, engkau tidak boleh mengira-ngira. Bersikap mengira-ngira dalam pekerjaan memengaruhi hasilnya. Hasil yang baik dalam jenis pekerjaan apa pun hanya dapat dicapai karena perencanaan, pengaturan, tindak lanjut, pengawasan, dan dorongan yang spesifik. Jika tugas-tugas dilaksanakan dengan cara mengira-ngira dan sepintas lalu, tidak ada pekerjaan yang akan pernah membuahkan hasil. Oleh karena itu, kecerobohan adalah cacat dalam kemanusiaan seseorang, dan orang-orang yang ceroboh semacam itu tidak memenuhi syarat untuk melakukan pekerjaan penting; khususnya, mereka tidak memenuhi syarat untuk melakukan pekerjaan para pemimpin dan pekerja. Apa pun masalahnya, orang-orang semacam itu hanya mendengar suatu garis besar secara perkiraan dan kemudian berasumsi bahwa mereka memahaminya. Contohnya, dalam pekerjaan mendirikan gereja, bagaimana cara mendirikan gereja, berapa banyak orang yang dibutuhkan untuk mendirikan satu gereja, berapa banyak gereja yang membentuk satu distrik, berapa banyak distrik yang membentuk satu wilayah—pengaturan kerja rumah Tuhan memiliki aturan yang spesifik untuk semua ini, juga dengan aturan spesifik tambahan untuk keadaan khusus. Namun, orang-orang yang ceroboh tidak mencari atau tidak berusaha memahami aturan-aturan ini, tetapi tetap mengaku bahwa mereka tahu cara melakukannya. Ketika diminta memberikan rinciannya, mereka menjawab, “Itu hanyalah tentang mendirikan gereja. Setelah ada sejumlah orang tertentu, engkau mendirikan gereja.” Namun ketika ditanya, “Bagaimana tepatnya itu harus didirikan?” mereka tidak tahu dan tidak dapat memberikan rinciannya. Jika mereka adalah pemimpin baru dan belum tahu bagaimana cara mendirikan sebuah gereja, hal itu dapat dimaklumi. Masalahnya adalah mereka tidak tahu tetapi mereka juga tidak teliti tentang hal itu, dan tidak belajar, juga tidak mencari. Dapatkah orang-orang semacam itu melakukan pekerjaan gereja dengan baik? (Tidak.) Bagi orang-orang semacam itu, kita hanya punya satu kata—“mundur!” Mereka tidak memenuhi syarat untuk pekerjaan kepemimpinan. Tidak ada pekerjaan yang lebih rumit daripada pekerjaan yang berkaitan dengan orang. Jika engkau tidak memiliki hati yang berhati-hati dan bertanggung jawab, serta pekerjaanmu dilakukan dengan mengira-ngira dan tidak dengan teliti, maka sebaik apa pun kualitasmu, engkau tetap tidak akan memenuhi syarat untuk peran tersebut. Terlalu ceroboh, melakukan segala sesuatu hanya dengan mengira-ngira, berfokus hanya pada garis besarnya, berfokus hanya pada bersikap asal-asalan, tidak berfokus pada perincian, tidak tahu cara memperlakukan segala sesuatu dengan cermat—semua ini berarti engkau sama sekali tidak memenuhi syarat untuk pekerjaan pemimpin dan pekerja. Mengerti? (Ya.)

Bersikap Teliti dan Cermat dalam Melakukan Sesuatu

Kecerobohan adalah cacat dalam kemanusiaan. Lalu, bersikap teliti dan cermat dalam melakukan sesuatu, dan juga mampu memahami inti, poin-poin penting, mampu mengidentifikasi di mana letak masalahnya dan memahami yang sebenarnya tentang esensi masalahnya—apakah ini merupakan kelebihan dalam kemanusiaan? (Ya.) Sikap orang yang teliti dalam melakukan sesuatu adalah sikap yang cukup tepat; mereka cukup teliti dan bersungguh-sungguh dalam melakukan sesuatu, mereka mampu menenangkan diri dan tidak gegabah—ini adalah kelebihan dalam kemanusiaan. Meskipun orang yang memiliki kelebihan dalam kemanusiaan ini mampu mengambil pekerjaan penuh waktu, jika mereka terlalu lambat dalam melakukan sesuatu dan efisiensi kerja mereka tidak tinggi, maka hasilnya tidak akan terlalu baik. Berkaitan dengan apakah hal ini? Ini berkaitan dengan kualitas, salah satu kondisi bawaan. Apakah menurutmu orang yang teliti pasti mampu melakukan pekerjaan dengan baik? Pandangan ini tidak benar. Ada orang-orang yang terlalu teliti dalam melakukan sesuatu, sampai-sampai menjadi sedikit neurotik. Misalnya, saat mencuci sayuran, mereka mencuci bagian depan daun-daunnya lalu bagian belakangnya, membuang setiap daun yang menguning, dan memotong setiap lubang bekas gigitan serangga, memastikan sayuran tercuci hingga benar-benar bersih. Sangat teliti dalam melakukan sesuatu merupakan kelebihan dalam kemanusiaan, tetapi jika orang teliti secara berlebihan hingga mencapai taraf tidak berprinsip, dan melakukan hal-hal sepele secara berlebihan, maka hal itu menjadi tidak perlu dan tidak efisien. Ini menunjukkan kualitas yang buruk, tidak mampu menyelesaikan segala sesuatu, dan tidak mampu memikul pekerjaan. Ada orang-orang yang teliti dalam melakukan sesuatu, mereka memahami prinsip-prinsipnya, memahami inti dan poin-poin pentingnya, bertindak dengan sigap dan cekatan, dengan penilaian yang cepat, serta mampu menyelesaikan masalah dengan segera—ini berarti memiliki kualitas yang baik. Teliti dalam melakukan sesuatu tidak sama dengan efisien dalam melakukan sesuatu, juga tidak sama dengan mencapai hasil yang baik dalam melakukan sesuatu. Ini hanya berarti mampu tetap terfokus dengan sabar, tenang, tidak gegabah, dan tidak berlagak, serta tidak sembrono. Paling-paling ini hanyalah kelebihan dalam kemanusiaan, dan jauh dari kualitas yang baik. Ada orang-orang yang cukup teliti dalam melakukan sesuatu, tampak cukup saksama, tidak terburu-buru, tidak resah, dan cukup tenang. Namun, mereka tidak efisien dalam menangani berbagai hal, tidak mampu memprioritaskan hal-hal berdasarkan kepentingan dan urgensinya. Mereka terpaku pada beberapa tugas yang tidak penting dan mengerjakannya tanpa henti, membuat orang lain merasa cemas dan jengkel, ingin sekali menendang mereka. Mereka bekerja terlalu lambat, tanpa efisiensi sama sekali—mereka benar-benar tidak berguna! Seseorang dengan kemampuan bertahan hidup yang normal bekerja sepuluh atau dua puluh kali lebih cepat daripada mereka. Mereka melakukan segala sesuatu terlalu lambat, dan sebanyak apa pun mereka bekerja, mereka tidak dapat menemukan caranya, tidak dapat menemukan prinsip-prinsipnya, tidak menguasai kiatnya, dan tanpa efisiensi. Tugas yang seharusnya memakan waktu satu jam, mereka membutuhkan waktu seharian, dan tugas yang seharusnya memakan waktu satu hari, mereka membutuhkan waktu lima hari, dan tugas yang seharusnya memakan waktu lima hari, mereka membutuhkan waktu sepuluh hari, yang membuatmu merasa marah sekaligus jengkel melihatnya. Ada para wanita yang lamban dalam menangani berbagai hal. Sekalipun tahu betul bahwa mereka harus segera keluar untuk mengurus sesuatu, mereka tetap bersikeras mencuci rambut mereka. Dalam mencuci rambut, mereka tidak dapat menemukan sebuah cara. Alih-alih mencuci seluruh rambut sekaligus, mereka mencucinya helai demi helai, dan setelah setengah jam mereka masih belum selesai. Bukankah mereka gila? Karena mencuci rambut, mereka akhirnya menunda hal-hal yang semestinya. Makin mendesak berbagai hal, makin mereka tidak merasakan urgensinya, dan mereka bahkan berfokus menangani hal-hal yang tidak penting, menunda hal-hal penting tanpa merasa cemas atau gelisah. Jika engkau mendesaknya, mereka bahkan memiliki banyak alasan: “Bagaimana aku bisa membiarkan hal-hal yang semestinya ini tidak selesai?” Ketika bertemu orang-orang semacam ini, apa yang kaupikirkan? Engkau pasti ingin sekali menendang mereka. Bukankah orang-orang semacam ini pantas ditendang? (Ya.) Bagi orang-orang semacam ini, sekalipun ada pekerjaan yang harus diselesaikan, tidak perlu menyuruh mereka melakukannya. Mereka bekerja terlalu lambat dan terlalu tidak kompeten! Ketika engkau semua bertemu orang-orang semacam ini, yang bekerja dengan sangat lambat, apakah engkau merasa cemas? (Ya.) Mereka berkata, “Aku teliti dalam pekerjaanku!” Aku berkata, “Apa gunanya ketelitianmu? Orang lain tidak kalah teliti darimu, tetapi mereka melakukan lebih banyak pekerjaan daripadamu dan melakukannya dengan lebih baik. Dapatkah ketelitianmu membuahkan hasil? Inilah yang terpenting. Jika engkau teliti dalam melakukan sesuatu serta mencapai efisiensi dan hasil yang baik, maka ketelitian itu bernilai. Namun, jika engkau hanya teliti dalam melakukan sesuatu dan pada akhirnya tidak mencapai hasil maupun efisiensi, apakah itu berguna? Itu tidak ada gunanya!” Ada orang-orang yang sangat teliti dalam membuat pakaian, tetapi mereka tidak pernah bisa membuatnya sesuai ukuran yang tepat. Mereka tidak mampu menilai secara akurat apakah pakaian tersebut akan cocok untuk pemakainya, mereka tidak dapat menentukan apakah lengannya terlalu panjang atau terlalu pendek, atau apakah pakaian tersebut terlalu ketat atau terlalu longgar, mereka tidak mengetahui lebar manset yang standar, dan mereka tidak tahu apakah kerahnya pas. Pakaian yang dibuat oleh orang-orang semacam ini tentu saja tidak akan memenuhi standar. Jika orang teliti dan juga berprinsip, ini benar-benar merupakan kelebihan dalam kemanusiaan. Namun, jika orang sekadar teliti dan tidak berprinsip, tidak mampu memahami poin-poin pentingnya, dan selalu mempermasalahkan hal-hal sepele dan memikir-mikirkannya tanpa tujuan, ini menjengkelkan. Kata “teliti” umumnya dianggap sebagai istilah yang positif oleh kebanyakan orang, tetapi tidak semua contoh ketelitian merupakan kelebihan. Itu tergantung pada situasinya. Ada orang-orang yang teliti secara membabi buta tanpa prinsip apa pun. Ini bukanlah ketelitian, melainkan bersikap neurotik dan tidak mampu memahami poin-poin pentingnya; ini menunjukkan kualitas yang buruk, dan ini berarti tidak mampu menemukan kiatnya dalam melakukan sesuatu dan tidak mampu memahami prinsip-prinsipnya. Oleh karena itu, dalam pandangan-Ku, meskipun ketelitian sebagai perwujudan atau cara melakukan sesuatu merupakan kelebihan dalam kemanusiaan, engkau juga perlu melihat kualitas orang tersebut. Jika kualitas tidak diperhitungkan, maka bagaimanapun juga, memiliki sikap yang teliti dalam melakukan sesuatu adalah hal yang baik. Jika orang memiliki kualitas dan efisiensi dalam melakukan sesuatu, serta mampu menaati prinsip, dan selain itu, mereka juga teliti, maka ketelitian ini benar-benar merupakan nilai tambah dan benar-benar merupakan kelebihan dalam kemanusiaan.

Suka Pamer

Mari kita membahas perwujudan lainnya: suka pamer. Termasuk masalah macam apakah ini? (Watak yang rusak.) Contohnya, ada orang-orang yang mengetik dengan sangat cepat. Agar orang lain tahu bahwa mereka memiliki kelebihan ini, mereka dengan sengaja menekan papan ketik dengan sangat nyaring, seolah berkata, “Dengarkan saja ritme mengetikku, dan kau akan tahu seberapa cepat aku mengetik!” Ada orang-orang yang merupakan lulusan universitas, sehingga mereka terbiasa mengatakan hal-hal seperti, “Dahulu waktu kami masih kuliah”, “dosen universitas kami”, “kampus universitas kami”, dan seterusnya. Perwujudan macam apakah ini? (Pamer.) Ini disebut pamer. Ada orang-orang yang membeli mobil baru dan takut orang lain tidak akan tahu bahwa itu adalah merek terkenal kelas atas. Setelah keluar dari mobil, mereka tidak langsung pergi, tetapi untuk sesaat mereka melihat apakah ada bekas jari di jendela, dan sesaat kemudian mereka memeriksa apakah ada goresan di cat mobilnya. Mengapa mereka terus berkeliaran di sekitar mobil? Itu hanya untuk memberi tahu orang lain bahwa mobil itu adalah milik mereka. Perwujudan macam apa ini? (Pamer.) Ada orang-orang yang memiliki ponsel mewah. Agar orang lain melihatnya, sekalipun ponselnya dalam keadaan mati, mereka tetap berpura-pura sedang menelepon. Ini disebut apa? (Pamer.) Mengapa mereka pamer? Bukankah kesombongan berperan di sini? Ada orang-orang yang mengenakan mantel bulu, dan bahkan setelah memasuki ruangan yang sangat hangat, mereka tidak menanggalkannya. Ketika seseorang bertanya kepada mereka, “Kau tidak kepanasan?” mereka menjawab, “Tidak. Aku sedang mengenakan mantel bulu cerpelai—sangat hangat!” Mereka berasumsi orang lain tidak tahu apa pun tentang hal itu! Saat menanggalkannya, mereka memastikan untuk memperlihatkan labelnya, memamerkannya kepada orang-orang: “Mantel ini bukan saja dari bulu cerpelai, ini juga dari merek Anu, merek desainer kelas atas. Kau bahkan tidak mengetahuinya!” Jika orang lain tidak mengetahuinya, lalu untuk apa engkau memamerkannya? Bukankah itu berarti memamerkannya dengan sia-sia? Bahkan ada orang-orang yang memamerkan diri di hadapan-Ku, berkata, “Engkau sedang mengenakan jaket dari bulu bebek? Engkau seharusnya mengenakan mantel bulu cerpelai—ini sangat hangat!” Aku berkata, “Itu memang hangat, tetapi mantel itu sangat berat!” Mereka mengenakan mantel bulu cerpelai dan bahkan memamerkan diri di hadapan-Ku. Katakan kepada-Ku, bukankah orang-orang yang suka pamer semacam itu dangkal? Dalam hal kemanusiaannya, mereka memiliki dua masalah. Pertama, mereka sangat dangkal. Mengenai harta benda eksternal dan barang-barang materiel seperti makanan yang mereka makan, pakaian yang mereka kenakan, dan barang-barang yang mereka gunakan, mereka ingin memamerkan semuanya. Mereka tidak dapat menahan keinginan untuk pamer dan selalu ingin memperlihatkan hal-hal ini kepada orang lain, membiarkan orang lain tahu bahwa pakaian yang mereka kenakan dan barang-barang yang mereka gunakan semuanya mewah dan luar biasa. Apa pentingnya jika orang lain tahu? Sekalipun orang lain melihatnya dan tidak mengaguminya, mereka tetap memamerkannya. Bukankah ini dangkal? (Ya.) Mereka dangkal dan kekanak-kanakan—inilah masalah lainnya dengan orang yang suka pamer. Katakan kepada-Ku, apa yang bisa mereka peroleh dari pamer seperti itu? Apakah hanya untuk membuat orang merasakan kehadiran mereka? Apakah ini perlu? Bukankah ini berlebihan? (Ya.) Dahulu pada tahun 1980-an dan 1990-an, jika sol sepatu kulit seseorang aus secara tidak merata, mereka akan memakukan pelapis sol besi, yang menimbulkan suara keras saat berjalan. Ada orang-orang yang harus memakukan pelapis sol besi ke sepatu kulit baru bahkan sebelum memakainya, hanya untuk memberi tahu orang lain bahwa mereka memiliki sepasang sepatu kulit. Ini memberi mereka kepercayaan diri dan membuat mereka merasakan semacam kenikmatan. Mereka meyakini, “Mendapatkan perhatian orang lain adalah hal yang baik. Itu membuktikan bahwa aku memesona dan keberadaanku diakui. Jadi, aku harus berbagi kelebihan, kekuatan, dan hal-hal baik yang kumiliki dengan semua orang.” Apakah ini benar-benar berbagi? Ini disebut pamer. Bukankah banyak orang di dunia ini yang suka pamer? (Ya.) Semua orang menganggap hal ini cukup wajar, bukan? Tak ada seorang pun yang memandang rendah orang-orang semacam ini, juga tidak ada yang melihat mereka dengan pandangan aneh, karena dunia ini penuh dengan orang-orang semacam itu yang terobsesi dengan segala macam kesenangan materi dan uang, serta kesenangan akan status. Oleh karena itu, dunia ini mengagungkan hal-hal ini. Di rumah Tuhan, orang-orang semacam itu membuat orang lain merasa jijik dan memandang rendah. Mengapa? Mereka yang percaya kepada Tuhan, sejak awal meletakkan landasan hingga secara bertahap memahami kebenaran, nilai, dan makna menjadi manusia, mulai kurang peduli dengan kesenangan materi dan beberapa hal duniawi yang dangkal. Dorongan dalam diri mereka untuk mengejar harta benda eksternal berkurang, tujuan dan arah pengejaran mereka berubah, serta kebutuhan dunia batin mereka pun menjadi berbeda. Mereka mengembangkan perspektif yang berbeda tentang kebutuhan materi, merasa bahwa hal-hal semacam itu semuanya hampa dan tidak dapat memuaskan kebutuhan hati mereka. Oleh karena itu, kecenderungan mereka untuk pamer dan memamerkan segala macam hal pun berkurang. Apa saja beberapa hal yang paling-paling dipamerkan atau disombongkan oleh orang-orang yang percaya kepada Tuhan? Mereka mungkin menyombongkan hal-hal seperti keterampilan atau kelebihan mereka. Misalnya, beberapa orang yang suka bernyanyi selalu ingin orang lain mendengarkan suara mereka. Mereka berkata, “Dengar betapa bagusnya suaraku!” Mereka takut orang lain tidak akan tahu bahwa mereka bernyanyi dengan merdu, dan mereka terus-menerus ingin memamerkan diri dalam hal ini. Singkatnya, suka pamer adalah cacat dalam kemanusiaan. Ini adalah perwujudan dari ketidakdewasaan, kekanak-kanakan, dan kedangkalan dalam kemanusiaan. Ketika orang hanya memahami beberapa kata dan doktrin serta belum benar-benar memperoleh kebenaran atau belum masuk ke dalam kenyataan kebenaran, kemungkinan besar mereka akan memperlihatkan kekurangan berupa suka pamer, dan cacat dalam kemanusiaan ini tidak mudah diatasi. Ini karena, sebelum orang memperoleh kebenaran, hal-hal yang dapat mereka pamerkan dan tunjukkan adalah modal dan keyakinan diri mereka untuk hidup. Engkau memiliki kepercayaan diri dalam caramu berperilaku dan memiliki motivasi dalam melakukan segala sesuatu karena engkau mengandalkan hal-hal seperti penampilan, pembawaan, kelebihan, tingkat pendidikan, kualifikasi, atau keterampilan profesional untuk hidup. Oleh karena itu, kebanyakan orang, hingga taraf yang berbeda, memperlihatkan kelemahan suka pamer, dan itu tidak mudah untuk diatasi, tidak mudah memberontak terhadapnya. Ketika orang memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, memiliki tingkat pertumbuhan tertentu, dan tidak terlalu memedulikan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan kebenaran, mereka mulai menyadari bahwa tidaklah perlu untuk pamer atau menyombongkan diri, dan bahwa hal-hal itu tidak merepresentasikan bahwa orang memiliki kemanusiaan, atau bahwa orang memiliki tingkat pertumbuhan; dan tentu saja, terlebih lagi, itu tidak merepresentasikan bahwa orang telah diselamatkan atau mampu tunduk pada kebenaran dan kepada Tuhan. Oleh karena itu, beberapa orang yang dahulu suka pamer, ketika mereka memahami kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan kebenaran, keinginan ini lambat laun memudar, dan cacat dalam kemanusiaan ini tanpa disadari teratasi dan lenyap. Contohnya, ada seseorang yang mengenakan kaos yang agak mahal. Ketika kaos itu secara tidak sengaja menjadi sedikit kotor, dia menjadi sangat cemas. Orang lain berkata kepadanya, “Mengapa kau begitu cemas? Bukankah itu akan bersih lagi jika saja kau mencucinya?” Dia menjawab, “Tahukah kau kalau kaos ini harganya 200 yuan?” Dia bersikeras menyebutkan harganya agar orang lain tahu; baru setelah itulah dia merasa puas. Jika orang itu memahami kebenaran, dia akan mampu menghadapi hal-hal seperti itu dengan tepat ketika menghadapinya lagi. Dia tidak akan menyebutkan harganya, dan pada titik ini, kesombongannya menjadi terkendali hingga taraf tertentu. Bukankah ini memperlihatkan bahwa kemanusiaannya telah menjadi relatif dewasa dan tidak lagi dangkal atau kekanak-kanakan? (Ya.) Dengan demikian, kesukaannya untuk pamer, cacat dalam kemanusiaannya ini, akan teratasi.

Memandang Rendah Orang Miskin dan Memandang Tinggi Orang Kaya

Perwujudan berikutnya adalah memandang rendah orang miskin dan memandang tinggi orang kaya. Ada orang-orang yang, ketika bertemu orang kaya, langsung menjilat mereka, dengan mengatakan hal-hal seperti, “Kulitmu bagus. Kau terlihat menarik. Kau begitu mulia, bahkan ludahmu lebih berharga daripada kami orang-orang miskin!” Ketika berbicara kepada orang kaya dan mereka yang memiliki kedudukan dan status, mereka bersikap sangat lembut. Namun, ketika bertemu para petani, mereka selalu ingin mengolok-olok, dan perkataan mereka, secara langsung maupun tidak langsung, meremehkan para petani. Mereka memiliki sikap yang sama sekali berbeda terhadap orang miskin dan orang kaya. Mereka bersedia melayani kebutuhan orang kaya, bahkan sampai rela menjadi budak mereka. Namun, terhadap orang miskin, ceritanya berbeda—ketika orang miskin menghadapi kesulitan dan meminta bantuan, mereka mengabaikannya. Perlakuan mereka terhadap orang-orang dengan kedudukan dan status sosial yang rendah sama sekali berbeda dengan perlakuan mereka terhadap orang-orang dengan status sosial yang tinggi. Seperti inilah memandang rendah orang miskin dan memandang tinggi orang kaya. Masalah macam apa ini? (Cacat dalam kemanusiaan.) Apakah ini cacat dalam kemanusiaan? Masalah dalam kemanusiaan macam apakah ini? (Memiliki karakter yang rendah.) Ini adalah masalah karakter dalam kemanusiaan—memiliki karakter yang rendah. Ketika mereka bertemu orang kaya, mereka menjadi bawahan yang tunduk, bertindak dengan sikap yang sangat menghamba. Ketika bertemu dengan orang miskin, mereka ingin bertindak seolah-olah mereka adalah tuannya. Makhluk macam apa mereka? Memperlakukan orang lain seperti ini memperlihatkan bahwa mereka tidak berprinsip! Orang miskin hanya memiliki uang yang lebih sedikit dan memiliki kondisi kehidupan yang sedikit lebih buruk—apakah mereka telah menyinggungmu? Apakah orang miskin pasti memiliki kemanusiaan yang buruk? Apakah orang kaya pasti memiliki kemanusiaan yang baik? Apakah orang yang memandang rendah orang miskin dan memandang tinggi orang kaya mengukur dan memandang orang lain berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran? Jelas tidak. Mereka yakin bahwa siapa pun yang memiliki uang adalah mulia dan agung, dan siapa pun yang miskin adalah hina dan rendah. Standar mereka untuk mengukur orang adalah uang. Apakah orang-orang semacam itu adalah orang yang baik? Bagaimana kemanusiaan mereka? (Kemanusiaan mereka buruk.) Ketika bertemu orang kaya, mereka memasang senyum yang menjilat; ketika bertemu orang miskin, wajah mereka langsung muram—wajah mereka berubah begitu cepat! Mereka bahkan bersedia membawakan pispot untuk orang kaya, tetapi enggan menuangkan segelas air pun untuk orang miskin. Makhluk macam apa mereka? Bukankah mereka berkarakter rendah? (Ya.) Apakah baik bagi orang-orang semacam itu untuk menjadi pemimpin? (Tidak.) Mengapa tidak? Dalam hal apa mereka tidak layak untuk berperan sebagai pemimpin? (Mereka tidak berprinsip dalam cara mereka memperlakukan orang, dan pemilihan serta pemakaian orang oleh mereka bukan didasarkan pada prinsip-prinsip kebenaran melainkan pada apakah orang itu memiliki status sosial dan uang atau tidak. Jika mereka menjadi pemimpin, mereka akan mempromosikan orang-orang yang memiliki status dan uang. Jika orang-orang yang dipromosikan ini adalah orang yang jahat, maka orang jahat akan berkuasa di gereja, dan itu akan menjadi bencana.) Orang-orang semacam itu tidak layak menjadi pemimpin. Di satu sisi, mereka berkarakter rendah, dan mereka tidak memiliki standar hati nurani dalam apa yang mereka lakukan. Di sisi lain, jika mereka diangkat menjadi pemimpin, mereka akan mengubah gereja menjadi sesuatu seperti masyarakat—gereja yang mereka pimpin akan menjadi sebuah kelompok sosial. Mereka akan mempromosikan orang-orang yang kaya dan berpengaruh, yang memiliki kedudukan, status, dan koneksi, serta yang sukses di tengah masyarakat, menjadikan mereka pemimpin tim dan pengawas, sementara menginjak-injak para petani, orang miskin, dan mereka yang berpendidikan rendah dan tidak pandai mengucapkan hal-hal yang terdengar menyenangkan, yang memiliki kemanusiaan yang baik, yang berkualitas, dan yang mengejar kebenaran tetapi berstatus sosial rendah. Bukankah ini akan membuat gereja menjadi seperti masyarakat? Apa bedanya? Di tengah masyarakat, bukankah mereka yang kaya dan memiliki statuslah yang berkuasa? Bukankah mereka yang memiliki kedudukan, koneksi, kekuasaan, dan pengaruhlah yang berstatus dan menjadi pusat perhatian di semua tingkatan, bidang, dan kelompok dalam masyarakat? Jika rumah Tuhan menjadi seperti masyarakat, apakah itu akan tetap menjadi rumah Tuhan? Itu tidak akan lagi menjadi rumah Tuhan dan tidak bisa disebut gereja—itu akan menjadi kelompok sosial. Jika orang yang memandang rendah orang miskin dan memandang tinggi orang kaya menjadi pemimpin, akibatnya akan persis seperti ini. Orang-orang semacam itu menjadi antek bagi siapa pun yang memiliki status. Katakan kepada-Ku, apakah orang-orang yang bertindak sebagai antek memiliki prinsip? Apakah mereka memiliki batasan dalam cara mereka berperilaku? (Tidak.) Orang-orang semacam itu tidak memiliki prinsip atau batasan dalam cara mereka berperilaku. Ketika dihadapkan dengan lingkungan yang berbahaya, mereka bisa berubah menjadi Yudas. Jika negara mereka jatuh, mereka akan menjadi pengkhianat. Jika mereka menjadi pemimpin pemerintahan, mereka akan menjadi pengkhianat negara. Makhluk semacam inilah tepatnya mereka! Oleh karena itu, mereka tidak layak menjadi pemimpin. Ini karena mereka tidak akan melakukan pekerjaan nyata dan akan merugikan saudara-saudari, menginjak-injak semua orang yang sungguh-sungguh mengejar kebenaran dan memiliki kemanusiaan, sementara mempromosikan mereka yang memiliki kemanusiaan yang jahat, yang memiliki status dan terkemuka serta berpengaruh di tengah masyarakat; hal ini secara langsung bertentangan dengan prinsip-prinsip rumah Tuhan dalam hal mempromosikan orang. Jika orang-orang semacam itu memerintah dan berkuasa di rumah Tuhan, dapatkah pekerjaan gereja berjalan dengan lancar dan tanpa hambatan? (Tidak.) Pekerjaan gereja dan umat pilihan Tuhan akan hancur di tangan orang-orang ini. Orang-orang ini akan berkolusi satu sama lain, saling memanfaatkan, dan saling menyokong. Saudara-saudari yang mengejar kebenaran akan terpinggirkan dan dikucilkan—bahkan mereka mungkin akan dimasukkan ke kelompok B atau dikeluarkan, sehingga mereka tidak memiliki jalan keluar. Bukankah inilah yang dapat terjadi? (Ya.) Seperti apa hubungan di antara orang-orang ini? Ketika berkumpul, mereka saling memanggil dengan sebutan sobat, saling merangkul, dan menyombongkan sejarah gemilang mereka di tengah masyarakat, membicarakan apa yang bisa mereka lakukan untuk satu sama lain, lalu bertanya apa yang bisa orang lain lakukan untuk mereka, dan saling memanfaatkan. Apa bedanya orang-orang ini dengan orang-orang di tengah masyarakat? Ketika mereka berkumpul, mereka tidak makan dan minum firman Tuhan, tidak mempersekutukan kebenaran, tidak mempersekutukan pemahaman berdasarkan pengalaman pribadi mereka, tidak berbicara tentang mengenal diri mereka sendiri, dan tidak menelaah watak rusak mereka. Sebaliknya, mereka hanya membicarakan betapa suksesnya mereka di tengah masyarakat, hal-hal yang telah mereka lakukan yang membuat mereka menjadi pusat perhatian, sejarah gemilang mereka, pejabat mana yang pernah mereka ajak makan dan minum, kepada pejabat mana mereka pernah menjilat—semua yang mereka bicarakan hanyalah hal-hal ini. Apakah orang-orang ini adalah orang-orang yang percaya kepada Tuhan? Mereka bersaing satu sama lain untuk memperebutkan status, latar belakang, kemampuan, dan siasat, sekaligus berkolusi dan memanfaatkan satu sama lain—seperti inilah hubungan mereka. Jika engkau adalah orang biasa atau petani yang tidak dapat berbuat apa pun untuk mereka, mereka memandangmu sebagai orang yang tidak berharga, orang yang sama sekali tidak layak mereka perhatikan, dan engkau akan disisihkan. Apa yang mereka bicarakan saat berkumpul? Mereka membahas merek pakaian apa yang telah merilis produk baru, mobil baru apa yang telah diluncurkan, siapa yang membeli berlian beberapa karat, properti siapa yang dilelang, saham siapa yang turun atau naik, perusahaan siapa yang dijadikan perusahaan terbuka, siapa yang berhasil menjilat pejabat pemerintah, siapa yang berkolusi dengan geng apa, siapa yang memberi berapa banyak hadiah dan menghabiskan berapa banyak uang untuk menyelesaikan sesuatu—semua hal inilah yang dibahas. Katakan kepada-Ku, bukankah ini menjijikkan? Jika mereka selalu membicarakan hal-hal ini di gereja, bukankah kehidupan bergereja dan pekerjaan gereja akan terganggu dan hancur oleh mereka? Katakan kepada-Ku, bolehkah orang-orang semacam itu dipilih untuk menjadi pemimpin? (Tidak.) Mereka adalah para oportunis. Begitu engkau semua menemukan orang-orang semacam itu di gereja, engkau harus menyingkapkan mereka dan mengeluarkan mereka—rumah Tuhan tidak menampung orang-orang semacam itu. Para oportunis berada di rumah Tuhan sekadar untuk bersikap asal-asalan dan mendapatkan berkat dengan cara yang licik. Mereka sama sekali tidak menerima kebenaran dan tidak menerima semua hal yang positif. Selain itu, orang-orang ini melaksanakan tugas mereka tanpa ketulusan; mereka sama sekali tidak mau mengorbankan diri dan hanya ingin mendapatkan keuntungan. Jika tidak ada keuntungan, mereka tidak akan melakukan apa pun. Sementara saudara-saudari berfokus melaksanakan tugas dan bekerja dengan tekun, mereka mengesampingkan tugas mereka dan menyibukkan diri dengan urusan pribadi, bahkan menikmati makan, minum, dan bersenang-senang. Mereka juga sering berselancar di internet dan menghabiskan banyak waktu untuk mencari hal-hal yang paling mereka sukai atau inginkan, seperti mode, kecantikan dan tata rambut, serta produk kesehatan kelas atas. Di mana pun mereka berada, mereka berlagak dan menipu orang lain; mereka mencari orang-orang yang sejenis, dan ketika menemukan seseorang yang serupa, mereka langsung cocok dengan orang tersebut. Mereka tidak bisa bergaul dengan saudara-saudari sejati, dan di gereja mereka adalah orang-orang yang tidak cocok dan bukan manusia. Ketika bertemu orang-orang semacam ini, engkau semua harus menjauhi mereka. Terlebih lagi, jika kebanyakan orang atau para pemimpinmu tidak memiliki kemampuan untuk membedakan dan masih menganggap mereka sebagai saudara-saudari yang benar-benar percaya, engkau semua harus maju untuk menyingkapkan dan mengeluarkan mereka. Apakah engkau mengerti sekarang? Mengapa orang-orang semacam itu harus dikeluarkan? (Karena orang-orang semacam itu mudah menyebabkan gangguan di gereja, membawa suasana negatif, dan dapat memengaruhi orang lain dalam melaksanakan tugas mereka dan mengejar kebenaran.) Tepat sekali, mereka merusak suasana gereja. Mereka sendiri tidak mengejar kebenaran dan mereka juga memengaruhi orang lain, menghambat mereka. Untuk melaksanakan pekerjaan senilai satu dolar, mereka menuntut upah sepuluh dolar. Memakai orang-orang semacam itu bahkan tidak selayak memelihara anjing. Setidaknya anjing mampu menjaga rumah dan setia kepada pemiliknya! Anjing tidak melakukan manuver licik di belakang layar, dan engkau tidak perlu khawatir dia akan menimbulkan masalah di kemudian hari. Apa akibatnya jika gereja mengizinkan adanya orang-orang yang memandang rendah orang miskin dan memandang tinggi orang kaya? Dapatkah mereka menolong umat pilihan Tuhan? Dapatkah mereka bermanfaat bagi orang lain? (Tidak.) Setelah mereka tersingkap dan diketahui yang sebenarnya oleh orang lain, mereka harus dikeluarkan. Jika mereka dibiarkan tetap ada, mereka hanya akan mengacaukan dan mengganggu, hanya menciptakan masalah, serta hanya mendatangkan malapetaka bagi gereja. Jika engkau menunggu sampai mereka menyebabkan bencana besar, dan baru membereskan kekacauan tersebut setelahnya, itu akan sangat menyusahkan. Kita tidak menginginkan masalah; kita lebih suka bebas dari kekhawatiran. Ada banyak pekerjaan dan tugas yang harus orang laksanakan—jangan mengundang masalah-masalah ini.

Menjilat Orang-Orang yang Berkuasa

Ada jenis orang lainnya: mereka yang suka menjilat orang-orang yang berkuasa. Apakah orang yang menjilat orang-orang yang berkuasa itu baik atau buruk? (Mereka buruk.) Dalam hal apa mereka buruk? Orang semacam ini memperlakukan orang secara berbeda berdasarkan status mereka. Ketika bertemu seseorang yang memiliki status, mereka selalu mengerahkan segala upaya untuk menjilat orang itu; mereka berinisiatif untuk berbicara dan membuka diri kepada orang itu, menyajikan makanan, mencucikan pakaian, dan membersihkan bagi mereka. Mereka bersedia melakukan apa saja. Jika engkau tidak memiliki status, mereka berpura-pura tidak melihatmu, dan jika engkau berinisiatif mendekati mereka, ketika mereka melihatmu, raut wajah mereka langsung berubah menjadi masam. Apakah orang-orang semacam ini baik? Termasuk aspek apakah masalah semacam ini? (Orang semacam ini berkarakter rendah dan memiliki kemanusiaan yang buruk.) Kemanusiaan mereka buruk dan karakter mereka rendah. Sampai sejauh mana buruknya kemanusiaan mereka? (Mereka tidak berintegritas atau tidak bermartabat.) Apakah orang yang secara aktif menjilat orang-orang yang berkuasa adalah orang baik? (Bukan.) Lalu, orang macam apakah mereka? Seperti apa karakter orang yang suka menjilat orang-orang yang berkuasa? Mereka memiliki dua wajah yang berbeda ketika menghadapi orang yang sama. Mereka tidak takut orang lain mengetahui diri mereka yang sebenarnya dan bahkan dengan bebas memperlihatkan kedua sisi diri mereka tersebut. Apakah orang-orang ini memiliki integritas atau rasa malu? (Tidak.) Dapatkah orang-orang yang tidak memiliki rasa integritas atau rasa malu ini digolongkan sebagai orang jahat? (Ya.) Mengapa mereka dapat digolongkan sebagai orang jahat? Mereka memiliki dua wajah yang berbeda dalam cara mereka memperlakukan orang lain. Mari kita analisis akar dari dua wajah yang berbeda ini. Orang-orang ini sangat mencintai status, dan mereka menyukai orang yang memiliki kedudukan dan kekuasaan. Ketika bertemu orang yang memiliki status, mereka penuh senyum, patuh sepenuhnya; mereka mencari muka dan menjilat tanpa segan, serta tanpa malu menyanjung orang itu. Entah tujuan mereka adalah untuk mengambil hati orang-orang itu, atau mereka memiliki motif tersembunyi yakni ingin dihargai dan dipromosikan, sikap mereka terhadap orang lain bermasalah dan melanggar prinsip-prinsip kebenaran. Lalu, mengapa mereka bersikap seperti ini terhadap orang-orang yang memiliki status? (Demi kepentingan mereka sendiri.) Ini membuktikan bahwa mereka sangat mencintai status. Mereka sendiri tidak memiliki kemampuan, atau tidak memiliki kualifikasi, kondisi, atau kesempatan untuk memperoleh status. Namun, dengan menjilat dan mendekatkan diri kepada mereka yang memiliki status, mereka mampu memuaskan hasrat mereka akan status. Oleh karena itu, mereka mampu menjilat dan menyanjung orang lain tanpa segan atau tanpa rasa malu sama sekali. Karakter mereka cukup rendah. Mereka tidak peduli orang seperti apa orang yang memiliki status itu, mereka juga tidak mengidentifikasi apakah kemanusiaan orang ini baik atau buruk, atau apakah orang ini jahat atau tidak. Selama orang ini memiliki status atau uang, sekalipun orang ini adalah orang jahat, mereka akan tetap menjilat orang tersebut. Bukankah mereka sama sekali tidak berprinsip? (Ya.) Bagi mereka, apa pun yang dikatakan orang yang memiliki status adalah benar dan baik, dan bagaimanapun cara orang tersebut berbicara, itu dapat diterima. Selama orang itu memiliki status, mereka baik kepada orang itu. Mereka sama sekali tidak berprinsip dan bersikap baik secara tidak normal kepada orang itu. Mereka benar-benar tidak memiliki integritas atau rasa malu. Mereka tidak peduli bagaimana orang lain memandang atau menilai mereka. Mereka tidak peduli apa yang orang lain pikirkan tentang mereka. Mereka berpikir, “Aku hanya suka kepada orang yang memiliki status. Aku hanya ingin bersikap baik kepada mereka. Apa salahnya memiliki status? Kalian yang tidak memiliki status tidak layak menerima kebaikanku!” Orang-orang seperti ini tidak berprinsip dan tidak bermartabat. Mereka tidak peduli bagaimana orang lain memandang mereka, juga tidak peduli bagaimana Tuhan menilai mereka. Mereka adalah orang-orang yang berkarakter rendah. Dalam bertindak seperti ini, hati nurani mereka tidak merasakan apa pun, dan nalar mereka tidak memiliki standar untuk menilai. Mereka tidak memiliki standar minimum, dan mereka adalah pengecut yang tidak memiliki pendirian dalam cara mereka berperilaku. Ketika bertemu seseorang yang memiliki status, mereka langsung menciut dan merendahkan diri, menjadi seperti budak, menjadikan diri mereka sendiri bawahan yang tunduk kepada orang tersebut. Siapa pun yang memiliki status menjadi tuan mereka. Apakah orang-orang semacam itu berintegritas atau bermartabat? (Tidak.) Mereka bahkan mampu memberikan sanjungan yang paling menjijikkan kepada orang-orang yang memiliki status, dan mereka berani melakukannya di depan banyak orang. Mereka tidak peduli dengan pandangan orang lain atau bagaimana orang lain memandang mereka, dan mereka hanya bertujuan untuk memuaskan keinginan mereka sendiri. Beginilah cara mereka bersikap terhadap orang-orang yang memiliki status. Namun, apa yang terjadi ketika orang yang memiliki status itu kehilangan statusnya? Wajah mereka pun langsung berubah. Lalu, bagaimana mereka memperlakukan orang itu? (Mereka segera mulai mengabaikannya.) Wajah mereka langsung menjadi gelap, dan sikap mereka menjadi sama sekali berbeda: “Kau telah kehilangan statusmu, dan kau masih ingin aku bersikap baik kepadamu? Kau bermimpi!” Jika orang yang kehilangan status itu meminta mereka untuk menuangkan segelas air, mereka mengabaikannya. Jika orang itu meminta bantuan, mereka mengabaikannya. Jika orang itu ingin berbicara dari hati ke hati dengan mereka, mereka berkata, “Apakah kau layak? Apakah kau memiliki kualifikasi untuk berbicara denganku? Memangnya kau itu siapa?” Betapa kejamnya watak mereka! Apakah tidak memiliki status merupakan kejahatan? Apakah orang berubah setelah dicopot dari jabatan resminya? Bukankah mereka masih orang yang sama? Mengapa mereka sekarang tidak layak berbicara dengan orang-orang semacam itu? Mengapa orang-orang semacam itu tidak bisa membantu mereka? Sekalipun itu adalah seekor binatang yang sedang berada dalam kesulitan dan membutuhkan bantuan manusia, karena kepekaan hati nurani, manusia tetap harus membantu, menjaganya dengan lembut, dan merawatnya—apalagi manusia, bukan? Namun, mereka bahkan tidak memiliki sedikit kebaikan hati manusia ini. Selain perwujudan-perwujudan ini, ada orang-orang yang bahkan bertindak lebih jauh. Mereka berpikir, “Sebelumnya, aku baik kepadamu karena kau memiliki status. Kini setelah kau kehilangan statusmu, kau masih berharap aku menghormatimu dan membiarkanmu menjaga muka, menghindarkanmu berada dalam posisi yang canggung selama percakapan, dan mematuhi perintahmu seperti sebelumnya? Mana mungkin! Kau seharusnya bersyukur aku tidak menginjak-injakmu!” Sebenarnya makhluk macam apa mereka? Ketika seseorang berada dalam kesulitan, mereka tidak hanya mengabaikannya, tetapi juga diam-diam menginjak-injaknya, mencari kesempatan untuk menindas dan menekannya. Orang macam apa mereka? (Mereka adalah orang jahat.) Wajah mereka yang sesungguhnya sebagai orang jahat muncul dengan cara ini, bukan? Terhadap orang yang memiliki status, mereka berperilaku seperti bawahan yang patuh, bersikap sangat tertib dan sopan, menyapa mereka dengan senyuman. Mereka pandai dalam menyetujui pendapat orang lain dengan sikap yang menjilat. Jika seorang pejabat berkata bahwa kentang dapat ditanam di bulan, mereka akan menimpali, “Kentang yang ditanam di bulan sungguh lezat!” Namun, ketika pejabat itu kehilangan statusnya, sikap mereka berubah total. Apa pun yang dikatakan mantan pejabat itu sekarang, sekalipun itu benar, mereka tidak akan mendengarkannya. Sekalipun mantan pejabat ini memiliki pemahaman yang nyata, mereka mengabaikannya dan menolak untuk menerimanya, hanya menganggap mereka tidak menyenangkan. Di dalam hatinya, mereka berpikir, “Kau tidak memiliki status, jadi apa pun yang kaukatakan sama sekali tidak berbobot. Sekalipun apa yang kaukatakan benar, apa gunanya? Sekalipun kau memiliki kenyataan kebenaran, aku tetap tidak menyukaimu. Aku benar-benar senang menginjak-injak orang yang tidak memiliki status—jika aku tidak menginjak-injak mereka, itu adalah kesempatan yang disia-siakan!” Makhluk macam apa mereka? Jika engkau tidak memiliki status, mereka menganggapmu tidak menyenangkan. Sebaik apa pun engkau kepada mereka, itu tidak ada gunanya. Dengan cara apa pun engkau menempatkan diri mereka setara denganmu dan memperlakukan mereka berdasarkan prinsip, itu tidak dapat mengubah sikap mereka terhadapmu. Apakah orang-orang semacam itu memiliki kemanusiaan? (Tidak.) Apa perwujudan dari tidak adanya kemanusiaan dalam diri mereka? Bukankah itu kekejaman? (Ya.) Watak orang yang suka menjilat orang-orang yang berkuasa sangatlah kejam, dan menurut-Ku orang-orang semacam itu menjijikkan. Di mata orang-orang semacam itu, ketika engkau memiliki status, kekurangan dan keterbatasanmu semuanya dipandang sebagai kelebihan dan kekuatan. Namun, ketika engkau tidak memiliki status, kekuatan dan kelebihanmu semuanya dipandang sebagai kekurangan dan keterbatasan. Apa pun yang kaukatakan, itu sama sekali tidak berbobot, dan mereka menganggap segala sesuatu tentang dirimu tidak menyenangkan. Mereka selalu ingin menindasmu, menginjak-injak dirimu, dan menekanmu. Mereka memiliki watak yang kejam, bukan? (Ya.) Mereka menindas orang yang tidak memiliki status sesuka mereka. Mereka merasa bahwa tidak menindas orang yang lemah lembut adalah dosa. Sekalipun engkau tidak memancing kemarahannya, mereka akan secara aktif mencari-cari kesalahan, menindasmu, dan menginjak-injakmu, memandang rendah dirimu dengan sikap yang sangat menghina. Seolah-olah tidak memiliki status adalah dosa, yang berarti engkau tidak layak hidup atau berada di hadapan mereka; seolah-olah engkau telah mendatangkan masalah pada dirimu sendiri dan pantas mendapatkan kemalangan jika engkau tidak memiliki status. Makhluk macam apa mereka? Bolehkah orang-orang semacam itu diizinkan tinggal di gereja? (Tidak.) Bolehkah orang yang sangat suka menjilat orang-orang yang berkuasa dipilih sebagai pemimpin? (Tidak.) Mengapa tidak? Dengan cara inilah mereka berperilaku terhadap orang yang memiliki status—jika mereka sendiri yang memperoleh status, bukankah mereka akan menjadi otoriter, menjadikan diri mereka yang tertinggi? Itu akan menjadi bencana! Mereka akan mengabaikan pengaturan kerja rumah Tuhan, ketetapan administratif gereja, dan saran dari saudara-saudari, bahkan menindas orang-orang yang tidak memiliki status, apa pun yang orang-orang itu katakan atau lakukan. Gereja akan dihancurkan oleh mereka. Orang-orang seperti ini memiliki hasrat yang sangat kuat akan kekuasaan, dan begitu mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan, konsekuensinya tak terbayangkan. Orang yang menjilat orang-orang yang berkuasa sangatlah kejam dan berkarakter sangat rendah. Apa ciri utama watak rusak mereka? (Kekejaman.) Kejahatan, kekejaman, dan kemuakan akan kebenaran. Yang terutama jahat adalah bagaimana mereka menggunakan dua wajah yang sama sekali berbeda untuk menghadapi orang yang sama, berubah dengan sangat cepat. Bukankah ini jahat? (Ya.) Sekalipun orang-orang yang tidak memiliki status itu tidak memicu kemarahannya, mereka akan berinisiatif menyerang, menindas, dan menginjak-injak orang-orang tersebut. Bukankah ini kejam? (Ya.) Entah orang lain itu memiliki status atau tidak, mereka tidak dapat bertindak berdasarkan prinsip atau memperlakukan orang itu dengan adil. Ketika kaukatakan kepada mereka, “Di rumah Tuhan, kebenaranlah yang berkuasa, dan orang-orang diperlakukan dengan adil,” apakah mereka menerimanya? (Tidak.) Itu hanya masuk ke telinga kanan dan keluar dari telinga kiri, dan mereka berpikir, “Keadilan apa? Orang hanya bisa tinggi atau rendah, mulia atau hina. Mereka yang memiliki status adalah mulia; mereka yang tidak memiliki status adalah sampah yang tidak berharga!” Inilah logika dan prinsip mereka dalam memandang dan memperlakukan orang. Mereka tidak menerima prinsip-prinsip kebenaran dan masih mengutarakan penalaran mereka yang menyimpang. Bukankah mereka muak akan kebenaran? (Ya.) Mereka memperlakukan status dan kekuasaan dengan menggunakan logika dan prinsip mereka sendiri untuk berinteraksi dengan orang lain, dan menggunakan perspektif mereka sendiri untuk berinteraksi dengan orang lain, serta menggunakan prinsip dan metode mereka sendiri untuk berinteraksi dengan orang lain dalam menangani hal-hal ini, menggantikan tuntutan dan prinsip rumah Tuhan tentang cara memperlakukan orang. Bukankah ini berarti tidak menerima kebenaran, secara terang-terangan menentang kebenaran? Di dalam hatinya, mereka berpikir, “Jika kau memiliki status, kau adalah bos di hatiku.” Tuhan dan kebenaran tidak memiliki tempat di hati mereka. Watak macam apa ini? Bersikap begitu semena-mena dan begitu keras kepala dengan bodohnya—bukankah ini berarti tidak menerima kebenaran? Bukankah ini muak akan kebenaran? (Ya.) Inilah tepatnya watak tersebut. Dalam hal kemanusiaan mereka saja, orang-orang semacam itu berkarakter rendah, benar-benar menjijikkan, dan tidak layak diajak bergaul. Namun, dalam hal watak mereka, masalahnya bukan hanya apakah mereka layak diajak bergaul atau tidak. Orang-orang ini memiliki watak yang kejam dan jahat, serta bukanlah target keselamatan. Mereka semua akan dihukum dan mati; perbuatan mereka adalah dosa yang mendatangkan maut. Orang-orang ini secara membabi buta menjilat orang-orang yang berkuasa dan memperlihatkan sikap patuh seperti seorang penjilat, yang sungguh menjijikkan. Dalam posisi pemimpin gereja, orang-orang semacam itu berbahaya. Jika engkau semua memilih orang-orang semacam itu sebagai pemimpin gereja, engkau semua akan menghadapi malapetaka. Beberapa pemimpin distrik, karena bodoh dan tak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang orang-orang, bahkan menunjuk jenis orang ini sebagai calon pemimpin gereja, yang mengakibatkan saudara-saudari di gereja tertipu. Jenis orang ini, yang pandai mencari muka, menjilat orang-orang yang berkuasa, dan yang di luarnya terlihat sangat bersemangat dan menaati setiap perkataan pemimpin, dengan mudahnya terpilih sebagai calon. Ini karena beberapa pemimpin dan pekerja menyukai orang-orang yang mencari muka kepada mereka, dan bersikap patuh untuk menjilat, dan mereka tak mampu memahami sepenuhnya konsekuensi yang akan ditimbulkan oleh orang munafik semacam ini terhadap gereja setelah mereka menjadi pemimpin. Sering kali, setelah orang-orang semacam itu terpilih dan memperoleh status, sisi diri mereka yang berniat jahat langsung muncul dan mereka mulai mengganggu gereja. Para pemimpin yang memilih mereka menyesal ketika melihat bahwa orang-orang yang mereka pilih adalah orang jahat, tetapi mereka tidak dapat memperbaiki konsekuensi yang ditimbulkan oleh tindakan mereka terhadap gereja. Hal ini sepenuhnya adalah akibat dari para pemimpin dan pekerja yang memiliki watak yang rusak dan bertindak tanpa prinsip. Mereka yang menjunjung tinggi status dan kekuasaan bukanlah orang-orang yang mencintai kebenaran. Mereka menjilat siapa pun yang memiliki status, dan memasang senyum yang mencari muka setiap kali bertemu para pemimpin dan pekerja. Beberapa pemimpin tidak dapat menahan pencobaan ini; mereka menjadi sangat gembira ketika melihat orang-orang dengan senyum yang mencari muka, dan ingin mempromosikan orang-orang tersebut untuk memamerkan kemampuan mereka sendiri. Sebenarnya, ketika orang-orang itu mencari muka dan memberi para pemimpin senyuman yang mencari muka, mereka memiliki motif yang licik dan jahat, tetapi para pemimpin ini mengira bahwa orang-orang itu benar-benar baik. Begitu orang-orang itu menjadi pemimpin, mereka tidak tunduk kepada siapa pun, dan mereka mengabaikan para pemimpin yang mempromosikan mereka. Baru pada saat itulah para pemimpin itu menyadari bahwa orang-orang ini tidak baik, dan bahwa mereka telah mempromosikan orang yang salah. Dalam situasi seperti itu, apa yang harus dilakukan? Bukankah situasi ini harus diperbaiki? (Ya.) Bagaimana cara memperbaikinya? (Orang-orang ini harus segera disingkapkan dan kemudian diberhentikan.) Orang-orang ini tidak mampu melakukan pekerjaan nyata; mereka hanyalah orang bingung yang hanya tahu cara menjilat dan mencari muka kepada orang-orang yang berkuasa. Para pemimpin harus segera memberhentikan orang-orang ini, dan menyesali bahwa pada saat itu mata dan hati mereka buta serta tidak mampu membedakan orang, memilih orang yang salah. Sekarang, masih ada waktu untuk segera memperbaiki situasi. Apakah kini engkau mampu mengetahui yang sebenarnya tentang orang-orang yang menjilat mereka yang berkuasa? (Ya.) Orang-orang semacam itu tidak baik.

Memiliki Daya Ingat yang Luar Biasa

Selanjutnya, mari kita membahas perwujudan yang berkaitan dengan kondisi bawaan. Memiliki daya ingat yang luar biasa—termasuk aspek apakah perwujudan ini? (Kondisi bawaan.) Memiliki daya ingat yang sangat baik, mengingat berbagai hal secara akurat, menghafal artikel, bagian-bagian firman Tuhan, lagu pujian, atau pengaturan kerja dengan sangat jelas dan akurat—hal ini harus digolongkan ke dalam aspek apa? (Kualitas yang baik—suatu kondisi bawaan.) Ini adalah kondisi bawaan. Mengenai hal itu termasuk aspek spesifik dari kondisi bawaan yang mana, menurut-Ku itu seharusnya tidak termasuk dalam kualitas. Jika hanya memiliki daya ingat yang baik, mampu mengingat berbagai hal, mengingat banyak hal, mengingat secara akurat, dan mengingat berbagai hal dengan kuat, paling-paling ini termasuk dalam kategori kelebihan, bakat, dan kemampuan bawaan. Mengenai baik tidaknya kualitas seseorang, itu bergantung pada bagaimana kemampuan mereka dalam memahami. Jika seseorang memiliki daya ingat yang luar biasa baik, mampu menghafal satu bagian dari lirik lagu, suatu segmen pengetahuan dan doktrin, atau suatu keterampilan profesional dengan sangat baik, sangat cepat, dan mengingatnya dengan sangat kuat, tetapi yang dihafalnya hanyalah beberapa hal yang kaku dan tidak fleksibel, yang tidak ada kaitannya dengan prinsip-prinsip kebenaran dan yang tidak dapat diterapkan atau diimplementasikan dalam kehidupan atau pekerjaan nyata—jika mereka hanya memiliki daya ingat yang baik—ini hanyalah kelebihan dan kemampuan dalam kondisi bawaan mereka, tidak sampai pada tingkat yang berkaitan dengan kualitas mereka. Seperti yang telah kita bahas sebelumnya, apa arti kualitas? (Efisiensi dan efektivitas dalam melakukan segala sesuatu.) Jika engkau memiliki daya ingat yang baik dan juga kualitas yang baik, perwujudan dan karakteristik seperti apa yang seharusnya kaumiliki? Itu berarti mengenai hal-hal yang kaudengar, dengan dasar mampu mengingat secara akurat, engkau juga mampu memahami poin-poin pentingnya, menemukan prinsip-prinsipnya, menemukan jalan penerapannya dan rencana pelaksanaannya, lalu mampu benar-benar menerapkannya dalam kehidupan nyata dan dalam pekerjaan, melakukan segala sesuatu secara efisien dan efektif. Itu berarti, firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran yang telah kauhafalkan tidak berhenti pada tingkat teori, tetapi diimplementasikan dalam pelaksanaan tugasmu dan menjadi kenyataan kebenaranmu, membuahkan hasil dalam pekerjaan yang dapat dilihat orang, serta meningkatkan efisiensi pekerjaan. Ini bukan hanya tentang memiliki daya ingat yang baik, melainkan juga memiliki kualitas yang baik. Bukan berarti memiliki daya ingat yang baik sama dengan memiliki kualitas yang baik. Sebaliknya, memiliki kemampuan memahami, mampu mencari kebenaran dan menemukan prinsip-prinsip untuk menerapkan kebenaran ketika sesuatu terjadi padamu, dan melaksanakan pekerjaan tanpa penyimpangan serta melaksanakannya dengan akurat, cepat, dan efektif—hanya ini yang berarti memiliki kualitas yang baik. Kualitas yang baik bukanlah tentang memahami beberapa doktrin lalu mampu melontarkan banyak di antaranya. Sebaliknya, ini adalah tentang mengerti dan menguasai beberapa prinsip kebenaran, lalu mampu menerapkannya secara fleksibel dalam pekerjaan dan tugasmu, menjadikannya bagian dari kehidupan nyatamu, serta mengubahnya dari teori menjadi kenyataan, yang memungkinkan prinsip-prinsip kebenaran tersebut berdampak dan mencapai hasil dalam diri orang-orang, membawa manfaat dan keuntungan bagi mereka. Inilah artinya memiliki kualitas. Jika engkau terjebak pada taraf memahami kata-kata dan doktrin serta tidak mampu mengimplementasikan pekerjaan, dan engkau tidak dapat menemukan prinsip atau sarananya—yang berarti, jika aspek dari prinsip kebenaran ini selalu hanya sekadar teori bagimu, dan engkau tidak memiliki cara, metode, dan jalan untuk mengubahnya menjadi kenyataan—inilah yang dimaksud dengan tidak memiliki kualitas atau memiliki kualitas yang buruk. Sebaik apa pun daya ingatmu, sekalipun itu melebihi daya ingat orang biasa, sampai-sampai hampir merupakan suatu kemampuan yang luar biasa, itu tidak berarti engkau memiliki kualitas yang baik. Apa yang dimaksud dengan kualitas yang baik? Bagaimana kualitas dinilai? (Itu dinilai dari apakah orang mampu memahami prinsip-prinsip kerja dan menerapkan prinsip-prinsip tersebut dengan semestinya untuk mencapai hasil.) Itu dinilai berdasarkan efisiensi dan efektivitas, bukan? (Ya.) Ada orang-orang yang mampu mengingat pengaturan kerja dengan cepat dan akurat, serta mampu memahaminya secara teoretis. Namun, dalam hal penerapan, jika seseorang bertanya kepada mereka, “Bagaimana cara melakukan pekerjaan ini? Apakah kau memiliki ide, rencana, atau langkah-langkah?” mereka menjawab, “Tidak, aku tidak tahu bagaimana cara melakukannya.” Ini bukanlah memiliki kualitas. Paling-paling, ini hanyalah sebuah kelebihan dalam satu bidang. Aku ingat ketika pertama kali kita bersekutu tentang topik ini, kita telah membahas masalah ini. Engkau semua mungkin lupa, dan kali ini engkau kembali menggolongkan daya ingat yang luar biasa sebagai kualitas. Selalu salah mengartikan kelebihan dan bakat seseorang, serta selalu menggolongkan kelebihan atau bakat tertentu sebagai kualitas yang baik, adalah kesalahan serius. Jika masalah ini terselesaikan dan engkau semua memahami apa arti kelebihan, apa arti bakat atau kemampuan, dan apa arti kualitas yang sebenarnya, itu akan bermanfaat untuk membedakan orang dan untuk pertumbuhan hidupmu sendiri. Setidaknya, ini bisa membantumu sedikit mengendalikan watak congkakmu, sehingga engkau tidak lagi keliru meyakini bahwa engkau memiliki kualitas yang luar biasa hanya karena mampu bernyanyi atau menari dengan baik. Jadi, bolehkah engkau tetap menilai hal ini dengan cara ini sekarang? (Tidak.) Lalu, hal-hal apa yang harus dimiliki orang yang bisa bernyanyi sehingga dapat dianggap berkualitas baik? (Mereka perlu memiliki kemampuan memahami, mengetahui cara bernyanyi yang sesuai dengan prinsip, dan juga memiliki daya tangkap.) Daya tangkap sangatlah penting. Engkau lihat, semua orang ini tahu beberapa teori musik, tetapi hasil dari nyanyian mereka berbeda-beda. Ada orang-orang yang mampu mencari-cari dan menemukan jalan dalam bernyanyi. Mereka mendengarkan berbagai lagu, berbagai melodi, dan berbagai gaya bernyanyi dari beragam orang, serta mendengarkan teknik bernyanyi yang seperti apa yang menyentuh dan enak didengar. Mereka menemukan perasaan tertentu dari proses ini dan kemudian terus mengeksplorasi dan berlatih berdasarkan perasaan itu. Setelah beberapa waktu, mereka merasa bahwa nyanyian mereka menjadi baik, dan orang lain bersedia mendengarkannya. Secara bertahap, mereka membandingkannya dengan teori dan memastikan bahwa jalan penerapan ini benar. Mereka mampu menemukan jalan penerapan untuk mengubah cara bernyanyi mereka dan memperbaiki metode bernyanyi mereka yang sebelumnya salah. Selanjutnya, mereka kemudian mampu menerapkan unsur-unsur yang baik, benar, dan positif yang telah mereka temukan ke dalam nyanyian mereka sendiri. Mereka mampu memahami cara bernyanyi yang benar dan yang salah, serta cara bernyanyi yang menimbulkan perasaan baik dan yang menimbulkan perasaan buruk. Seperti inilah memiliki kualitas yang baik itu. Jika mereka hanya memiliki pengetahuan teoretis, tetapi tidak mampu mengintegrasikan teori tersebut ke dalam nyanyian mereka yang sesungguhnya, dan pemahaman mereka menyimpang, itu berarti kualitas mereka tidak baik. Lihatlah beberapa orang yang bernyanyi—ketika orang lain menunjukkan bahwa mereka sedang menggunakan suara yang tidak asli, mereka dapat menerimanya, dan memperbaikinya setelah satu atau dua tahun berlatih. Meskipun mereka belum terlalu mahir bernyanyi, mereka sudah bernyanyi dengan nada dan suara asli mereka. Sebaliknya, ada orang-orang yang bernyanyi dengan suara yang tidak asli, dan ini terdengar jelas bagi siapa pun, tetapi mereka tetap mengira bahwa mereka sedang bernyanyi dengan suara asli, nada dan suara mereka yang autentik, tanpa mampu mengenali perbedaannya. Ini menunjukkan tidak adanya kualitas dan tidak adanya daya tangkap, tidak mampu untuk memahami sesuatu. Inilah perbedaan antara kualitas dan kelebihan. Jika engkau berbakat menyanyi, itu adalah kelebihanmu; itu adalah kondisi bawaan. Namun, mampu atau tidaknya engkau bernyanyi dengan baik dan memahami esensi, prinsip, dan hal-hal penting dalam bidang ini, profesi ini, itu adalah masalah kualitas. Jika engkau mampu memahami esensi, hal-hal yang esensial, dan prinsip-prinsipnya, itu berarti engkau dapat menjadi seorang penyanyi, seorang vokalis ulung. Jika engkau suka bernyanyi, mempelajarinya dengan cepat, dan menguasai melodi, irama, dan tinggi rendah nada dengan tepat, ini hanya dapat disebut kelebihan bawaan dan mahir dalam keterampilan profesional khusus ini. Namun, karena kualitasmu yang sangat rata-rata dan terbatas, engkau akan selalu berada dalam batasan sekadar mahir dalam hal tersebut. Engkau tidak akan mampu mencapai tingkat menguasai hal-hal yang esensial dan engkau tidak akan mampu menjadi penyanyi sejati dan vokalis ulung. Inilah batasan yang ditentukan oleh kualitasmu. Orang yang kualitasnya baik memiliki potensi dan ruang untuk berkembang, sementara mereka yang berkualitas rata-rata atau buruk tidak memiliki potensi atau ruang untuk berkembang. Jadi, apa pun bidang kelebihanmu, jika kualitasmu buruk, engkau pasti akan dibatasi oleh kualitasmu. Sebesar apa pun bakatmu dalam bidang tertentu, sekalipun engkau sangat menyukainya, atau sebesar apa pun minatmu, engkau tidak akan memiliki potensi untuk berkembang karena kualitasmu buruk, karena engkau tidak dapat melampaui kualitasmu. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Kini setelah Aku mengatakan ini, apakah engkau semua akan kehilangan kepercayaan diri dalam bernyanyi? Aku hanya membahas masalah yang ada menggunakan salah satu kelebihan engkau semua sebagai contoh untuk mempersekutukan perbedaan antara kualitas dan kelebihan. Namun, rumah Tuhan tidak mengharuskan engkau semua untuk menjadi vokalis ulung yang sebenarnya, untuk bernyanyi dengan tingkat presisi yang tinggi, untuk mengembangkan gaya bernyanyi tertentu, atau untuk mencapai kesuksesan besar dalam bernyanyi. Hal-hal ini tidak diharuskan. Manfaatkan saja kualitas dan kelebihanmu yang ada—itu sudah cukup. Selama ada ungkapan perasaan yang sungguh-sungguh dan ketulusan, itu sudah cukup. Jadi, jangan berkecil hati atau menyerah hanya karena Aku mengatakan bahwa beberapa orang di antara engkau semua kualitasnya buruk atau sangat rata-rata dan ruang untuk berkembangnya kecil. Itu tidak perlu. Apakah engkau semua akan merasa berkecil hati? (Tidak.) Engkau harus memandang hal ini dengan benar. Jika Aku tidak menggunakan situasi engkau semua sebagai contoh, engkau semua mungkin tidak akan memahaminya, mungkin tidak memiliki pemahaman yang menyeluruh, dan apa pun yang Kukatakan, engkau semua tidak akan menyimpannya di dalam hati. Untuk membantu engkau semua memahami secara menyeluruh, Aku harus memberikan beberapa contoh agar semua orang dapat lebih memahaminya. Dengan demikian, pemahaman engkau semua tentang perbedaan antara kualitas dan kelebihan juga akan menjadi lebih akurat. Apakah engkau semua keberatan dengan cara bersekutu seperti ini? (Tidak, kami tidak keberatan.) Bagus jika engkau tidak keberatan. Pandanglah hal ini dengan benar. Berlatihlah sebagaimana mestinya. Mencurahkan hatimu pada hal ini dan berlatih menuju tujuan dan arah yang baik akan selalu lebih baik daripada tidak membuat kemajuan atau terjebak dalam cara-cara lamamu. Meskipun kualitasmu terbatas atau buruk, engkau tetap perlu berusaha berlatih dan berjuang untuk mencapai hasil yang maksimal dalam lingkup kualitasmu yang terbatas. Kita harus mencurahkan segenap hati dan upaya kita, melaksanakan tugas ini dan melakukan pekerjaan ini dengan sikap yang bertanggung jawab dan setia. Inilah prinsip penerapan yang harus kauikuti. Engkau tidak boleh menjadi negatif atau menyerah hanya karena kelebihanmu tidak berpotensi untuk berkembang dan engkau tidak akan mampu menjadi pusat perhatian di kemudian hari. Itu tidak dapat diterima, dan itu jelas bukan prinsip kebenaran yang harus kauikuti dalam memperlakukan hal ini. Apakah engkau mengerti? (Ya.)

Dalam masing-masing dari ketiga area ini—kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak—ada banyak detail spesifik yang perlu dipahami. Apakah kita perlu mempersekutukan hal-hal ini? (Ya.) Mengenai banyak aspek, orang hanya memiliki pemahaman yang dangkal dan tidak mampu menjelaskannya dengan gamblang. Mereka mungkin memiliki beberapa kelebihan dan kemudian mengira bahwa mereka berkarakter mulia, meyakini bahwa diri mereka terhormat dan bebas dari watak yang rusak, memiliki kemanusiaan yang baik dan berkualitas tinggi. Semua ini berasal dari ketidakmampuan orang untuk membedakan berbagai masalah ini dengan jelas. Makin isu-isu semacam ini berkaitan dengan perincian, makin banyak hal yang perlu dipersekutukan; hal ini tidak dapat dibahas hanya dalam satu atau dua sesi, tetapi membutuhkan beberapa kali persekutuan. Baiklah, kita akan akhiri persekutuan hari ini. Sampai jumpa!
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Cara Mengejar Kebenaran (6)

Dalam pertemuan terakhir, kita telah mempersekutukan topik utama tentang mengejar kebenaran, “perlunya orang melepaskan penghalang antara mereka dan Tuhan serta permusuhan mereka terhadap Tuhan.” Di dalam topik utama ini, kita membahas tentang perlunya melepaskan gagasan dan imaginasi manusia tentang pekerjaan Tuhan, yang berkaitan dengan topik tentang kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak-watak rusak yang orang miliki, dan di dalam topik-topik ini, disebutkan berbagai masalah yang berkaitan dengan kualitas. Terakhir kali, kita telah bersekutu sedikit tentang masalah yang berkaitan dengan kualitas, yakni meluruskan sebagian dari gagasan yang orang miliki. Setelah mendengarkannya, apakah engkau semua memiliki definisi yang akurat tentang apa yang dimaksud dengan kualitas? Apa tepatnya kualitas itu? Bagaimana cara memahami kualitas? Bagaimana orang dapat menilai apakah kualitas seseorang itu baik, rata-rata, atau buruk? Kualitas harus dinilai berdasarkan aspek apa saja? Sudahkah engkau semua mencari dan merenungkan pertanyaan-pertanyaan ini? (Aku sudah merenungkannya sedikit. Dalam pertemuan terakhir, Tuhan telah mempersekutukan bahwa untuk menilai kualitas seseorang, kita harus melihat efisiensi dan efektivitas mereka dalam melakukan sesuatu. Sebelumnya, aku tidak banyak mengerti tentang hal ini, bahkan selalu secara keliru menganggap kelebihan sebagai kualitas. Sebagai contoh, ketika kulihat seseorang yang mencapai hasil akademis yang sangat baik atau menguasai beberapa bahasa, aku selalu mengira ini menunjukkan bahwa orang tersebut memiliki kualitas yang baik. Hanya dengan mendengarkan persekutuan yang Tuhan sampaikan, barulah aku mengerti bagaimana menilai apa yang benar-benar merupakan kualitas yang baik dan apa yang hanya merupakan kelebihan tertentu. Jika dari luar, seseorang terlihat sangat cerdas tetapi efisiensinya dalam melaksanakan tugas sangat rendah dan selalu tidak mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran, berarti kualitasnya relatif buruk.) Menilai kualitas orang berdasarkan efisiensi dan efektivitas mereka dalam melakukan sesuatu—ini adalah pernyataan tentang cara menilainya secara umum. Selain melihat efisiensi dan efektivitas mereka dalam melakukan sesuatu, ada standar yang spesifik untuk menilai kualitas seseorang: Pertama, kemampuan mereka untuk belajar. Kedua, kemampuan mereka untuk mengerti berbagai hal. Ketiga, kemampuan mereka untuk memahami. Keempat, kemampuan mereka untuk menerima sesuatu. Kelima, kemampuan kognitif yang mereka miliki. Keenam, kemampuan mereka untuk membuat penilaian. Ketujuh, kemampuan mereka untuk mengidentifikasi berbagai hal. Kedelapan, kemampuan mereka untuk menanggapi berbagai hal. Kesembilan, kemampuan mereka untuk mengambil keputusan, yang dapat juga disebut sebagai kemampuan mereka untuk melaksanakannya. Kesepuluh, kemampuan mereka untuk menilai dan menyadari berbagai hal. Kesebelas, kemampuan mereka untuk berinovasi.) Sudahkah engkau mengingatnya? (Ya.) Seluruhnya ada berapa standar? (Sebelas.) Coba sebutkan. (Satu, kemampuan untuk belajar. Dua, kemampuan untuk mengerti berbagai hal. Tiga, kemampuan untuk memahami. Empat, kemampuan untuk menerima sesuatu. Lima, kemampuan kognitif. Enam, kemampuan untuk membuat penilaian. Tujuh, kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal. Delapan, kemampuan untuk menanggapi berbagai hal. Sembilan, kemampuan untuk mengambil keputusan. Sepuluh, kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal. Sebelas, kemampuan untuk berinovasi.) Secara umum, untuk menilai kualitas seseorang, engkau harus melihat kedua aspek ini: efisiensi dan efektivitas mereka dalam melakukan segala sesuatu. Secara spesifik, untuk menilai efisiensi dan efektivitas mereka dalam melakukan segala sesuatu, engkau harus menentukannya secara menyeluruh berdasarkan kesebelas standar ini. Dengan demikian, engkau akan dapat menilai secara akurat seperti apa sebenarnya kualitas seseorang itu. Tentu saja, untuk menilai kualitas seseorang, langkah pertama adalah dengan melihat kemampuan mereka dalam berbagai aspek secara keseluruhan, dan kemudian melihat efisiensi dan efektivitas mereka dalam melakukan sesuatu. Jika mereka memiliki kualitas dan kemampuan dalam berbagai aspek, mereka pasti akan melakukan segala sesuatunya dengan efisien dan efektif. Jika efisiensi orang dalam melakukan sesuatu tinggi dan efektivitas mereka baik, maka ketika engkau menilai kemampuan mereka dalam setiap bidang berdasarkan kesebelas standar itu, kemampuan mereka pasti juga akan bagus. Masing-masing dari kesebelas kemampuan ini, jika digunakan sendiri-sendiri, tidak dapat sepenuhnya menentukan apakah kualitas seseorang itu baik atau buruk—itu harus dinilai secara menyeluruh. Tentu saja, di antara kesebelas kemampuan ini, yang manakah yang terpenting? Yang terpenting adalah kemampuan untuk membuat penilaian, kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal, kemampuan untuk menanggani berbagai hal, dan kemampuan untuk mengambil keputusan—ini berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk bertindak setelah memahami teori tertentu. Yang terpenting lainnya adalah kemampuan untuk memahami dan kemampuan untuk belajar, yang berkaitan dengan pikiran manusia. Selanjutnya, kita akan mempersekutukan kesebelas kemampuan ini satu per satu.

Pertama adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan untuk belajar tidak hanya mengacu pada mempelajari satu bidang pengetahuan; ini juga mencakup mempelajari bahasa, keterampilan teknis yang spesifik, mempelajari serta menerima hal baru, dan sebagainya—semua ini termasuk dalam lingkup kemampuan untuk belajar. Sebagai contoh, ketika mempelajari suatu keterampilan teknis, dalam keadaan normal, seseorang pada dasarnya mampu menguasainya dalam waktu enam bulan dan kemudian menerapkannya secara mandiri. Jika engkau juga mampu menguasainya dan menerapkannya secara mandiri setelah mempelajarinya selama enam bulan, ini dapat dianggap memiliki kemampuan untuk belajar. Jika engkau perlu waktu dua kali lebih lama untuk mempelajarinya dibandingkan kebanyakan orang—jika setelah enam bulan engkau masih belum menguasainya dan membutuhkan waktu enam bulan lagi untuk mempelajarinya—ini menunjukkan kualitas yang buruk. Dengan kata lain, mengenai kemampuan untuk belajar, jika engkau mampu menguasai keterampilan teknis atau pengetahuan tersebut dalam jangka waktu yang normal, ini berarti kualitasmu rata-rata atau di atas rata-rata. Namun, jika engkau melebihi jangka waktu ini dan membutuhkan waktu dua kali atau tiga kali lebih lama dari orang lain untuk mempelajari keterampilan teknis atau pengetahuan tersebut, berarti kualitasmu buruk. Jika engkau menghabiskan waktu dua kali atau tiga kali lebih lama dari kebanyakan orang dan engkau masih tidak dapat mempelajarinya, dan engkau tidak memiliki kemampuan untuk belajar, ini menunjukkan seperti apa kualitasmu? Tanpa kemampuan untuk belajar, engkau bahkan tidak memenuhi standar umum untuk memiliki kualitas manusia normal. Engkau lebih buruk daripada berkualitas buruk—engkau sama sekali tidak memiliki kualitas. Termasuk golongan apakah orang yang tidak berkualitas? Orang yang tidak berkualitas termasuk golongan orang yang keterbelakangan mental dan idiot, yang sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk belajar. Inilah hal yang berkaitan dengan kemampuan untuk belajar.

Yang kedua adalah kemampuan untuk mengerti berbagai hal. Kemampuan untuk mengerti berbagai hal mengacu pada kemampuan seseorang untuk memahami prinsip dan kiat dalam sesuatu yang mereka lihat atau sering mereka temui. Sebagai contoh, ketika mempelajari suatu keterampilan profesional, jika engkau mendengarkan instruksinya secara teoretis dan mengamati pengoperasiannya secara nyata, dan dalam jangka waktu yang normal engkau dapat menerapkan kiat dan prinsip yang berkaitan dengan keterampilan tersebut, ini dapat dianggap memiliki kualitas yang baik dan kemampuan tertentu untuk mengerti berbagai hal. Jika engkau tidak dapat langsung mengerti hal itu, dan sekalipun orang mempersekutukannya lagi kepadamu, engkau tetap tidak bisa mengerti; dan bahkan setelah orang berulang kali memberimu petunjuk, engkau tetap tidak bisa mengerti apa saja kiat untuk melakukan hal ini dan apa saja prinsip yang berkaitan dengan hal ini—berarti engkau buruk dalam kemampuanmu untuk mengerti berbagai hal. Mungkin setelah beberapa waktu, engkau mampu mengerti sedikit dengan meraba-raba secara perlahan melalui tindakan nyata, tetapi hanya sebatas itulah kemampuanmu. Jika, sebanyak apa pun waktu yang kauhabiskan—entah tiga atau lima tahun—yang mampu kaumengerti tetap terbatas pada lingkup yang terbatas dan, ketika melakukan sesuatu, engkau hanya menaati peratuan dan aturan tertentu, tanpa mampu mengerti hal-hal mendasar yang berkaitan dengannya dan tanpa mampu menerapkannya secara nyata, ini berarti kemampuanmu untuk mengerti berbagai hal buruk; orang-orang seperti ini berkualitas buruk. Sebagai contoh, ada orang-orang yang melaksanakan pekerjaan gereja dan setelah engkau mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran kepada mereka, mereka merasa semua yang kaukatakan itu benar dan tidak meragukan apa pun yang kaupersekutukan. Namun, mereka benar-benar tidak mengerti mengapa sesuatu harus dilakukan dengan cara seperti ini dan tidak mampu memahami prinsip yang berkaitan dengan hal tersebut. Terutama ketika menghadapi berbagai masalah atau situasi khusus dalam kehidupan nyata atau saat melaksanakan tugas, mereka tidak mengetahui cara untuk menerapkan prinsip atau cara untuk memperlakukan dan menangani masalah yang mereka hadapi berdasarkan prinsip. Ini menunjukkan tidak adanya kemampuan untuk mengerti berbagai hal. Orang yang tidak memiliki kemampuan untuk mengerti berbagai hal tidak mengerti setelah mendengar persekutuan tentang kebenaran dan selalu mengajukan permintaan seperti, “Dapatkah kau memberiku contoh lainnya?” atau “Dapatkah kau menjelaskan hal ini dengan lebih terperinci?” Hanya setelah engkau memberi contoh dan menjelaskan secara terperinci, barulah mereka mampu mengerti sedikit. Namun, jika engkau mempersekutukan sesuatu yang lebih mendalam, mereka kembali tidak mengerti dan akan memintamu untuk memberi contoh lainnya. Mengapa mereka berulang kali memintamu untuk memberi contoh? Tujuannya adalah agar engkau menjelaskan situasi yang serupa dalam kehidupan nyata melalui contoh, sehingga mereka dapat mengingat suatu pendekatan atau peraturan tertentu. Mengapa mereka melakukan hal ini? Karena kemampuan mereka untuk mengerti berbagai hal sangat buruk—dapat juga dikatakan bahwa mereka tidak memiliki kemampuan untuk mengerti berbagai hal; mereka tidak tahu cara menerapkan prinsip dalam kehidupan nyata atau saat melaksanakan tugas mereka. Dengan cara apa pun engkau menyampaikan persekutuan kepada mereka, sebanyak apa pun contoh spesifik yang kauberikan dan sebanyak apa pun prinsip yang kaujelaskan dengan gamblang, bahkan menunjukkan prinsip-prinsip untuk menangani situasi khusus tertentu, mereka tetap tidak mengerti sekalipun mendengar banyak tentangnya. Mereka merasa apa yang kaukatakan itu hanyalah teori dan tetap tidak mengetahui cara untuk menangani berbagai masalah yang mereka hadapi dalam kehidupan nyata. Ini menunjukkan tidak adanya kemampuan untuk mengerti berbagai hal. Dengan cara apa pun orang lain menjelaskan sesuatu kepada mereka, orang yang tidak memiliki kemampuan untuk mengerti berbagai hal tidak mampu memahaminya—seperti inilah memiliki kualitas yang buruk itu. Apakah orang yang berkualitas buruk juga memiliki efisiensi dan efektivitas yang buruk dalam melakukan sesuatu? (Ya.) Jika kemampuan orang untuk mengerti berbagai hal buruk, maka efisiensi dan efektivitas mereka dalam melakukan segala sesuatu pasti buruk; ketika menghadapi sesuatu, mereka tidak akan tahu prinsip mana yang berkaitan dengan hal tersebut, dan tidak akan tahu cara menerapkan prinsip dalam kehidupan nyata. Ini menunjukkan kualitas yang buruk. Ada jenis orang lainnya yang, makin mendetail dan spesifik persekutuan yang orang lain sampaikan, makin mereka menjadi bingung, tidak mampu memahaminya. Sebagai contoh, ketika rumah Tuhan mempersekutukan cara membedakan pemimpin palsu dan antikristus, setelah mendengarkannya mereka berkata, “Mengapa aku tidak mengerti? Prinsip-prinsipnya sudah dipersekutukan, contoh-contohnya sudah diberikan, dan situasi khusus sudah disebutkan, tetapi semuanya terdengar sangat membingungkan bagiku. Apa tepatnya yang sedang dibicarakan di sini? Orang macam apa yang dimaksudkan untuk kami tangani? Apakah kami harus menangani pemimpin palsu, atau antikristus? Apakah pemimpin gereja kami seorang antikristus? Orang itu terlihat agak jahat—apakah perwujudannya disebabkan oleh watak rusaknya atau karena kemanusiaannya yang buruk? Sebenarnya mereka itu, pemimpin palsu ataukah antikristus? Aku masih tidak mengerti.” Mereka bahkan tidak mengerti prinsip kebenaran apa yang sedang kaupersekutukan; makin mendengarkannya, makin mereka menjadi bingung. Mereka bukan saja gagal menghubungkan prinsip-prinsip kebenaran ini dengan situasi nyata, melainkan mereka juga menjadi sangat bingung sampai-sampai mereka bahkan tidak tahu tema apa yang sedang kausampaikan. Bukankah ini memperlihatkan tidak adanya kemampuan untuk mengerti berbagai hal? (Ya.) Sebagai contoh, bayangkan suatu situasi di mana semua orang berkumpul untuk mempersekutukan sebuah tema, di mana masing-masing orang menyumbangkan pemikiran mereka. Engkau mempersekutukan pemahamanmu, Aku mengungkapkan pemahaman-Ku tentang hal itu; satu orang mengajukan pertanyaan, orang lainnya mengajukan pertanyaan berbeda—semua orang berpusat pada tema ini. Mereka yang tidak berkualitas mendengarkan diskusi semacam ini dan tidak mampu memahaminya. Di dalam hatinya, mereka berpikir, “Apa yang sedang kalian bicarakan? Mengapa aku tidak bisa memahaminya?” Mereka menjadi bingung. Mereka tidak mampu memahami logika di balik pertanyaan-pertanyaan wajar yang orang lain ajukan atau mengapa pertanyaan tersebut diajukan—mereka tidak dapat mengetahui alasan di balik hal ini; mereka bahkan lebih buruk daripada penonton. Mereka yang berkualitas, bahkan dengan hanya mengamati dari jauh, mampu mengetahui siapa yang salah dan siapa yang benar, alasan mengapa seseorang mengajukan pertanyaan tertentu, apakah pertanyaan tersebut mendalam atau dangkal, bagaimana pertanyaan tersebut dijawab—tetapi mereka yang tidak berkualitas tidak dapat mengerti semua ini dan tidak dapat mengerti logika di balik hal ini. Ini memperlihatkan bahwa mereka tidak memiliki kemampuan untuk mengerti berbagai hal. Ketika orang lain mempersekutukan sesuatu, mereka tidak mampu memahami hal tersebut setelah mendengarkannya. Mereka tidak tahu apakah yang dikatakannya itu benar dan objektif, juga tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang latar belakang dan esensi dari hal tersebut—mereka sama sekali tidak mengerti. Mengenai mengapa tema ini didiskusikan, mengapa prinsip-prinsip yang berkaitan dengan tema ini perlu ditekankan berulang kali, serta pertanyaan siapa yang berkaitan dengan prinsip-prinsip ini dan pertanyaan siapa yang tidak, mereka tidak dapat mengerti atau tidak memahami satu pun dari hal-hal ini. Saat terus mendengarkannya, mereka menjadi mengantuk; mereka mulai menjadikan diri mereka sekadar penonton dalam persekutuan ini, dan hati mereka menjadi keruh. Bagi orang-orang lainnya, makin prinsip-prinsip kebenaran dipersekutukan, makin pikiran mereka menjadi jelas dan terang. Namun, bagi mereka yang tidak berkualitas, makin mereka mendengarkan, makin mereka menjadi bingung, dan makin pikiran mereka menjadi keruh. Ini menunjukkan tidak adanya kemampuan untuk mengerti berbagai hal. Bukankah ini menunjukkan kualitas yang sangat buruk? Orang semacam ini dapat juga disebut sebagai orang yang tidak berkualitas. Orang macam apa yang merupakan orang yang tidak berkualitas? (Orang yang keterbelakangan mental.) Orang yang keterbelakangan mental, orang idiot, orang bodoh—ini adalah golongan orang yang kualitasnya paling buruk. Inilah aspek kedua: kemampuan untuk mengerti berbagai hal.

Aspek ketiga adalah kemampuan untuk memahami. Kemampuan untuk memahami mirip dengan kemampuan untuk mengerti berbagai hal tetapi selangkah lebih mendalam. Apa perbedaan di antara keduanya? Kemampuan untuk memahami lebih terfokus pada bagaimana menyelaraskan prinsip-prinsip kebenaran dan jalan penerapan dengan berbagai masalah dalam kehidupan nyata dan kemudian menerapkannya dalam pekerjaan nyata, setelah orang memahami dan menguasai prinsip dan jalan tersebut. Di sinilah letak perbedaannya. Orang yang memiliki kemampuan untuk memahami, setelah mengerti hal-hal mendasar dan prinsip dari sesuatu, akan memiliki jalan penerapan di dalam hatinya, serta lingkup, arah, dan tujuan yang akurat. Mereka tahu cara menerapkan hal-hal mendasar dan prinsip-prinsip ini, juga mengetahui prinsip-prinsip penerapan yang berkaitan dengan situasi khusus tertentu. Misalkan, setelah mendengarkan persekutuan tentang beberapa prinsip kebenaran, seseorang mampu mengenali esensi dari beberapa masalah dan kemudian menggunakan kebenaran itu untuk menyelesaikan beberapa masalah nyata dalam kehidupan nyata. Itu berarti, setelah mendengarkan prinsip-prinsip ini, mereka segera mengerti bagaimana penerapan mereka seharusnya dalam menanggapi situasi sebelumnya, dan ketika situasi tertentu kembali muncul, mereka juga tahu bagaimana harus menerapkan prinsip-prinsip tersebut untuk mengatasinya, dan segera memiliki jalan penerapan di dalam hatinya; pemahaman mereka tentang prinsip dan hal-hal mendasar bertindak sebagai cahaya penuntun, yang segera membuat mereka mampu mengetahui cara untuk menangani berbagai masalah dalam kehidupan atau pekerjaan, serta membuat mereka mampu untuk memiliki jalan, arah, dan prinsip penerapannya. Dalam hal ini, orang tersebut memiliki kemampuan untuk memahami, yang tentu saja merupakan perwujudan dari kualitas yang baik. Katakanlah ada orang yang setelah mendengarkan beberapa persekutuan tentang prinsip-prinsip kebenaran, tahu bagaimana mereka harus menerapkan dan menangani hal-hal yang umum dan biasa terjadi atau yang pernah mereka alami dalam kehidupan nyata. Namun, mereka tidak tahu cara untuk menerapkan prinsip-prinsip kebenaran ini ketika menghadapi situasi yang khusus dan rumit, situasi yang tidak terduga, atau masalah dan fenomena yang tidak umum yang belum pernah mereka alami, serta tetap perlu mencari dan mengajukan pertanyaan untuk memperoleh jawaban yang akurat atau rencana penerapan yang spesifik sebelum mengetahui cara untuk menangani dan mengatasinya. Jika tidak, bahkan setelah mendengarkan prinsip-prinsip kebenaran, mereka tetap tidak akan mengetahui cara untuk menangani hal-hal atau masalah semacam itu. Ini menunjukkan bahwa mereka memiliki kemampuan rata-rata untuk memahami; atau dapat juga dikatakan bahwa orang tersebut berkualitas rata-rata. Ada orang-orang yang telah bekerja selama sepuluh atau dua puluh tahun dan memiliki beberapa pengalaman kerja, juga mendapatkan persekutuan yang jelas tentang prinsip-prinsip kebenaran dari rumah Tuhan, mereka tahu cara menangani situasi yang umum, dan telah menerima penegasan bahwa cara penanganan mereka yang seperti ini adalah benar. Namun, ketika menghadapi masalah tertentu yang rumit, khusus, dan tidak umum yang belum pernah mereka alami dalam pekerjaannya, mereka tidak tahu bagaimana menanganinya dan harus memperoleh jawaban yang jelas dengan mengajukan pertanyaan sebelum mereka dapat mulai menanganinya. Jika situasinya berubah dan menjadi lebih rumit daripada yang mereka bayangkan atau daripada lingkungan yang mereka ketahui, mereka menjadi bingung, tidak tahu bagaimana harus menghadapinya, dan terlebih lagi, mereka tidak tahu bagaimana harus menerapkan dan menanganinya dengan cara yang sesuai dengan prinsip. Ketika tidak tahu bagaimana cara menerapkan, entah mereka bertindak berdasarkan imajinasi, ambisi dan keinginan mereka sendiri, atau sekadar mengesampingkan dan mengabaikannya—dengan cara apa pun mereka bertindak—fakta bahwa ketika menghadapi situasi semacam itu, mereka menjadi bingung dan tidak tahu bagaimana menerapkan prinsip untuk menanganinya, itu membuktikan bahwa kualitas mereka sangat rata-rata. Jika orang dapat menangani situasi umum tetapi tidak tahu cara menangani situasi khusus, ini menunjukkan kualitas yang rata-rata. Jika menghadapi beberapa situasi khusus menyebabkan mereka menjadi sangat bingung sehingga mereka bahkan tidak dapat menangani masalah yang biasanya mampu mereka tangani, ini menunjukkan kualitas yang buruk. Orang yang berkualitas buruk juga memiliki kemampuan yang buruk untuk memahami. Adakah perbedaan antara orang dalam kemampuannya buruk untuk memahami dengan orang yang kemampuannya memadai untuk memahami? (Ya.)

Ada orang-orang yang tidak mampu memahami prinsip dengan cara apa pun orang lain mempersekutukannya. Mereka hanya memahami doktrin dan peraturan, serta hanya bisa meneriakkan beberapa slogan, tetapi tidak tahu cara melakukan pekerjaan nyata dan menyelesaikan masalah. Engkau melihat bahwa setelah mendengarkan persekutuan, mereka berbicara dengan sangat jelas dan terstruktur, seolah-olah mereka benar-benar mengerti. Padahal sebenarnya, mereka sama sekali tidak mengerti apa yang dikatakan. Dalam hal melakukan pekerjaan nyata, mereka menjadi bingung, tidak tahu harus mulai dari mana. Ketika menghadapi masalah, mereka tidak tahu bagaimana cara menyelesaikannya. Mereka tetap tidak mampu melakukan pekerjaan nyata. Dalam memperlakukan dan menangani berbagai orang dan hal-hal, mereka tetap tidak memiliki prinsip. Di dalam hatinya mereka berpikir, “Aku mengerti prinsip-prinsip kebenaran ketika mendengarkan khotbah—mengapa aku tidak dapat menerapkannya di lingkungan kehidupan nyata? Mengapa hal yang kumengerti dan sering kubicarakan tidak dapat kuterapkan?” Mereka menjadi bingung lagi. Orang-orang yang berkualitas buruk hanya tahu cara membicarakan doktrin dan menaati peraturan, tetapi ketika menghadapi berbagai situasi, mereka tidak dapat memahaminya dengan jelas, doktrin yang dapat mereka sampaikan sama sekali tidak ada gunanya, mereka bahkan tidak mampu menaati peraturan, dan tidak mampu menyelesaikan masalah apa pun. Mereka tidak tahu cara menerapkan ketika kesulitan muncul. Sebagai contoh, ketika seseorang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, mengatakan beberapa hal yang tidak masuk akal, mereka tidak mampu mengidentifikasi natur dari masalah ini. Mereka tidak tahu hal-hal apa saja yang termasuk kekacauan dan gangguan atau apa natur dari hal-hal tersebut; terlebih lagi, mereka tidak tahu bagaimana harus menyelesaikan masalah tersebut. Seseorang bertanya kepada mereka, “Apakah kau tidak tahu cara mengidentifikasi orang jahat? Mengapa kau tidak memiliki prinsip dalam hal menangani orang jahat?” Mereka menjawab, “Aku mengerti doktrin-doktrin ini, tetapi aku tidak tahu masalah-masalah apa yang cocok untuk diselesaikan dengan doktrin tersebut, atau terhadap siapa doktrin tersebut cocok untuk diterapkan.” Ini menunjukkan tidak adanya kemampuan untuk memahami, bukan? (Ya.) Engkau dapat melihat bahwa setelah mendengarkan prinsip-prinsipnya, mereka mampu merangkum poin demi poin berdasarkan makna harfiahnya dengan sangat baik, mengingatnya dengan sangat akurat dan bahkan melafalkannya dengan lancar, tanpa melewatkan satu kata pun. Namun sayangnya, dalam kehidupan nyata, dalam hal memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, mereka tidak memiliki jalan penerapan apa pun, hanya tahu cara meneriakkan slogan, berbicara tentang doktrin, dan menaati peraturan. Baik dalam kehidupan nyata maupun dalam melaksanakan tugas, apa pun yang mereka hadapi, mereka tidak tahu cara mencari kebenaran atau cara bertindak berdasarkan prinsip. Ini menunjukkan tidak adanya kemampuan untuk memahami. Orang yang tidak memiliki kemampuan untuk memahami, sekalipun sering membaca firman Tuhan, mereka tidak dapat memahami apa yang dimaksud dengan kebenaran di dalam firman Tuhan atau apa prinsip-prinsipnya. Oleh karena itu, ketika sesuatu terjadi, mereka tidak dapat menemukan firman Tuhan yang relevan untuk mengidentifikasi dan menyelesaikannya serta harus meminta orang lain untuk menemukan firman Tuhan yang relevan bagi mereka. Apa yang selalu mereka fokuskan saat membaca firman Tuhan? Mereka mencari apakah ada contoh yang spesifik untuk menjelaskan hal tersebut. Jika tidak ada contoh-contoh, mereka tidak mampu mengerti makna dari firman Tuhan. Misalnya mengenai firman Tuhan yang menyingkapkan esensi natur manusia, jika tidak ada contoh-contoh yang diberikan, mereka tidak dapat memahaminya. Mereka tidak mampu mengenali keadaan mereka sendiri dengan membandingkannya terhadap firman Tuhan. Hanya jika seseorang mempersekutukan kebenaran, serta mengidentifikasi dan menelaahnya berdasarkan keadaan mereka yang sebenarnya, barulah mereka mampu memahaminya. Tanpa persekutuan semacam itu, mereka tidak mampu memahami firman Tuhan. Orang-orang semacam itu selalu mengeluh ketika membaca firman Tuhan, dengan berkata, “Mengapa tidak ada contoh-contoh yang spesifik? Bagaimana aku dapat menghubungkan firman ini dengan diriku sendiri? Firman ini terlalu sulit untuk dipahami; dengan cara apa pun aku membacanya, aku tidak dapat mencocokkannya terhadap diriku sendiri!” Ini memperlihatkan bahwa mereka tidak mampu memahami firman Tuhan, apalagi memahami kebenaran atau menerapkan firman Tuhan itu dalam kehidupan nyata. Yang mereka pahami hanyalah doktrin dan peraturan sederhana, tetapi doktrin dan peraturan ini tidak ada gunanya dalam kehidupan nyata. Ketika sesuatu terjadi, mereka tetap tidak memiliki jalan penerapan. Ini menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki kemampuan untuk memahami. Apakah orang yang tidak memiliki kemampuan untuk memahami adalah orang yang berkualitas buruk? (Ya.) Orang yang berkualitas paling buruk adalah mereka yang sama sekali tidak memiliki kualitas; orang-orang semacam itu tidak dapat memahami berbagai prinsip yang mereka dengar; mereka tidak tahu mengapa contoh-contoh tertentu diberikan, mengapa hal-hal tertentu dikatakan, atau mengapa orang memperlihatkan perwujudan tertentu—mereka tidak dapat memahami hal-hal semacam itu, hal-hal itu melampaui kemampuan mereka untuk memahaminya. Sekalipun engkau memberi mereka beberapa contoh, mereka merasa seolah-olah engkau hanya bercerita atau bercanda, seolah-olah mereka adalah anak kecil yang sedang mendengarkan cerita, menganggapnya menarik dan menyenangkan. Jika seseorang bertanya apakah mereka mengerti apa yang mereka dengar, mereka berkata bahwa mereka mengerti, dan mereka bahkan dapat meniru lelucon yang orang lain katakan atau meniru cara mereka memarahi orang lain. Jika engkau bertanya kepada mereka, “Tahukah kau prinsip-prinsip relevan mana yang harus orang taati?” Mereka menjawab, “Hah! Memangnya ada prinsip ya? Aku tidak tahu ada prinsip tersebut.” Apakah orang-orang semacam ini memiliki kemampuan untuk memahami? (Tidak.) Mereka tidak memiliki kemampuan untuk memahami dan tidak mampu memahami firman Tuhan. Orang yang tidak memiliki kemampuan untuk memahami, mereka makan dan minum beberapa bagian atau bab firman Tuhan setiap hari, secara rutin dan sesuai jadwal, mereka mempelajari lagu pujian dan juga menghadiri pertemuan pada waktu yang dijadwalkan. Namun, begitu menutup buku atau mematikan rekaman lagu pujiannya, yang mereka ingat dari apa yang mereka makan dan minum hanyalah beberapa ungkapan rohani dan beberapa kata yang mati, seperti ungkapan yang sering orang ucapkan—“Tuhan berdaulat atas segala sesuatu”, dan “Tunduk kepada Tuhan dalam segala hal”; atau “Nasib manusia ditentukan oleh Tuhan”, dan “Berlatih sajalah untuk mengasihi Tuhan”. Ketika benar-benar mengalami penderitaan, mereka hanya dapat mengucapkan ungkapan rohani palsu, seperti “Aku menderita karena perasaan” atau “Aku menderita karena daging.” Sedangkan prinsip apa pun yang berkaitan dengan cara berperilaku, kehidupan sehari-hari, pekerjaan, dan berbagai prinsip kebenaran lainnya, mereka tidak mengetahuinya, juga tidak memahami satu pun darinya. Hal-hal ini tidak ada dalam hati mereka dan tidak dapat dimasukkan ke dalam diri mereka. Mengapa hal-hal ini tidak dapat dimasukkan? Karena, dalam hal kualitas mereka, orang-orang semacam itu sama sekali tidak mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran ini, dan prinsip-prinsip kebenaran ini melampaui kemampuan mereka untuk memahaminya, sehingga hal-hal ini tidak dapat berakar di dalam hati mereka. Hal yang orang miliki di dalam hatinya dan hal yang dapat mereka terima menunjukkan apa yang mampu mereka pahami dan apa yang tidak melampaui kemampuan mereka untuk memahaminya. Jika orang sama sekali tidak berkualitas, tidak memiliki kemampuan untuk memahami, dan tidak dapat memahami makna sebenarnya dari firman Tuhan, maka sekalipun mereka ditempatkan di surga atau di tingkat yang ketiga dari surga, mampukah mereka memahami firman Tuhan? Mampukah mereka menerapkan kebenaran? Dapatkah mereka tunduk kepada Tuhan? (Tidak.) Mereka akan tetap sama seperti diri mereka sebelumnya. Kualitas mereka akan tetap sama seperti kualitas mereka sebelumnya. Orang-orang yang berkualitas buruk hanya mampu memahami hal-hal yang sangat terbatas. Mereka yang berkualitas baik mampu memahami lebih banyak, dengan jauh lebih mendalam dan pada tingkat yang lebih tinggi. Orang-orang yang berkualitas rata-rata memahami jauh lebih sedikit daripada mereka yang berkualitas baik; hal yang mampu mereka pahami terbatas pada lingkup rata-rata, dan tidak dapat melampaui lingkup ini karena kualitas mereka membatasi mereka. Yang terburuk adalah mereka yang sama sekali tidak berkualitas. Orang-orang semacam itu, hanya dalam hal kualitas, sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk memahami. Oleh karena itu, perwujudan mereka dalam kehidupan nyata dan dalam pelaksanaan tugas mereka adalah bahwa mereka tidak memahami apa pun; entah mereka telah percaya kepada Tuhan selama sepuluh tahun, dua puluh tahun, atau bahkan hingga lanjut usia, doktrin-doktrin tentang kepercayaan kepada Tuhan dan ungkapan rohani yang mereka bicarakan tetaplah hal-hal lama yang mereka pahami ketika mereka pertama kali mulai percaya. Sekalipun sudah bertahun-tahun percaya, mereka tidak mengalami kemajuan apa pun. Mengapa mereka tidak mengalami kemajuan? Karena mereka tidak memiliki kemampuan untuk memahami, dan sekalipun mereka telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, hal-hal yang mampu mereka terima hanyalah kata-kata mati tersebut. Bahkan setelah bertahun-tahun percaya, kemampuan mereka untuk belajar, kemampuan mereka untuk mengerti berbagai hal, kemampuan mereka untuk memahami, dan kemampuan lainnya tidak meningkat. Orang macam apa mereka? Mereka adalah orang-orang yang kualitasnya sangat buruk. Karena kualitas mereka buruk dan berbagai kemampuan mereka tidak meningkat, sekalipun orang-orang tersebut hidup hingga berusia empat puluh, lima puluh, enam puluh, atau tujuh puluh tahun, kemampuan mereka untuk mengurus diri sendiri akan tetap sangat lemah. Dengan mengamati kemampuan mereka untuk bertahan hidup dan kemampuan mereka mengurus diri sendiri, engkau dapat mengetahui seperti apa kualitas orang-orang semacam itu. Orang-orang semacam ini keterbelakangan mental, idiot, dungu, dan kemampuan mereka untuk mengurus diri sendiri sangat buruk. Mengapa Kukatakan bahwa kemampuan mereka untuk mengurus diri sendiri buruk? Karena kemampuan mereka untuk belajar, kemampuan mereka untuk mengerti berbagai hal, dan kemampuan mereka untuk memahami semuanya buruk. Pengalaman, akal sehat, pola hidup, dan kiat untuk melakukan segala sesuatu yang mereka dapatkan dalam hidup ini sangatlah terbatas. Bahkan pada usia enam puluh atau tujuh puluh tahun, mereka tetap sama. Orang-orang yang berkualitas baik, setelah berusia tiga puluhan, telah mengembangkan pengetahuan tertentu tentang berbagai masalah yang mereka hadapi dalam hidup dan sepanjang jalan hidup mereka, karena telah memperoleh beberapa pemahaman, wawasan, dan pengalaman tentang hal-hal tersebut. Melalui pengalaman ini, mereka tahu apa yang harus dilakukan ketika menghadapi berbagai masalah sehingga mereka dapat hidup dengan lebih baik dan melindungi diri mereka sendiri secara lebih efektif. Namun, orang-orang yang berkualitas buruk, karena kemampuan mereka dalam semua aspek lemah, berapa pun usia mereka, kemampuan mereka untuk bertahan hidup tetaplah sangat buruk. Seburuk apa kemampuan mereka? Sedemikian buruknya sampai-sampai mereka tidak memiliki kemampuan untuk hidup mandiri. Ada orang-orang yang mungkin berkata, “Lihat, mereka makan dengan lahap, tidur nyenyak, dan kesehatan mereka baik—mengapa Kaukatakan mereka tidak memiliki kemampuan untuk hidup mandiri?” Kemampuan untuk bertahan hidup yang kita bicarakan tidak mengacu pada apakah seseorang itu bisa makan atau tidur. Jika orang bahkan tidak tahu bahwa mereka perlu makan saat waktunya makan, mereka bukanlah orang yang normal melainkan orang yang cacat mental—terlebih lagi, kita tidak perlu mempertimbangkan kualitas orang-orang semacam itu. Lingkup penilaian kita tentang kualitas yang orang miliki terutama mencakup mereka yang secara lahiriah dapat dianggap normal. Ini tidak mencakup orang-orang yang memiliki cacat jasmani, cacat mental, penyakit kejiwaan, atau mereka yang tidak memiliki kemampuan untuk mengurus diri sendiri. Kita sering melihat orang-orang tertentu yang bahkan tidak dapat menemukan pola, prinsip, atau kiat apa pun untuk melakukan sesuatu dalam hal mengelola makanan, pakaian, tempat tinggal, dan transportasi mereka. Berapa pun usianya, mereka tidak tahu cara menangani aspek-aspek kehidupan ini dengan cara yang sesuai dengan prinsip dan dengan kemanusiaan. Misalnya, mereka tidak tahu pakaian mana yang paling cocok untuk berbagai musim dan hanya mengikuti apa yang orang lain lakukan. Ketika cuaca di luar dingin, mereka mengenakan pakaian yang terlalu tipis dan mereka masuk angin, tetapi mereka tidak mengerti sebabnya; atau, mereka jatuh sakit karena mengonsumsi makanan yang tidak higienis, tetapi tidak tahu apa penyebabnya. Mereka tidak dapat menarik kesimpulan dari pengalaman-pengalaman ini. Bukankah mereka keterbelakangan mental? Bukankah mereka tidak memiliki kemampuan untuk hidup mandiri? (Ya.) Berapa pun usia mereka, mereka tidak tahu cara untuk hidup dan sekadar menjalani hidup dalam keadaan bingung. Bagi orang normal, ketika mereka memiliki anak pertama, mereka mungkin kurang berpengalaman, tetapi pada saat memiliki anak kedua, mereka telah memperoleh beberapa pengalaman dalam hal cara mengurus dan memberi makan anak mereka. Namun, ada orang-orang yang tetap tidak berpengalaman setelah memiliki dua atau tiga anak. Ketika ditanya bagaimana mereka mengasuh anak-anak mereka, mereka berkata, “Aku tidak tahu, aku sekadar menjalaninya saja. Pokoknya, ketika anak-anak itu lapar, aku memberi mereka makan, dan setelah mereka kenyang, selesailah tugasku.” Siapa pun anak yang ditempatkan di tangan mereka akan beruntung jika dapat bertahan hidup. Dengan tingkat kemampuan bertahan hidup yang mereka miliki, tak seorang anak pun akan bertahan hidup di bawah asuhan mereka. Ada orang-orang yang tidak mengerti cara untuk menangani berbagai masalah yang muncul dalam kehidupan atau dalam bertahan hidup. Orang-orang semacam itu tidak memiliki kemampuan untuk bertahan hidup. Misalnya, ketika dua masalah muncul pada waktu yang bersamaan, mereka menjadi bingung dan tidak tahu harus melakukan apa atau masalah mana yang harus ditangani terlebih dahulu. Mereka menjadi bingung, gugup, dan takut, serta mengeluh dengan berkata, “Mengapa kedua masalah ini terjadi pada waktu yang bersamaan? Apa yang harus kulakukan sekarang?” Mereka menjadi sangat cemas sampai-sampai tidak bisa makan atau tidur. Mereka seperti ini di usia tiga puluhan, dan bahkan di usia enam puluhan, tingkat pertumbuhan mereka tetap sama. Ketika situasi tertentu muncul dan mereka tidak dapat menemukan solusinya, mereka mulai menangis. Orang lain berkata, “Mengapa kau menangis? Ini bukan masalah besar—ini adalah beberapa masalah yang paling umum terjadi. Kau hanya perlu menentukan prioritas dan menanganinya berdasarkan tingkat kepentingannya.” Jika orang tidak mampu menangani hal-hal ini, dan melewatkan makan, tidak bisa tidur karenanya, atau bahkan berpikir untuk mengakhiri hidup mereka, bukankah mereka sangat tidak bernyali? Mereka bahkan mengeluh, “Mengapa ini tidak terjadi pada orang lain? Mengapa ini terjadi padaku?” Itu telah terjadi padamu, jadi tanganilah hal itu. Jika engkau tidak mampu menanganinya, tanyakanlah pada seseorang di sekitarmu yang mengerti tentang hal itu. Setelah engkau mengerti masalahnya, bukankah engkau akan tahu cara menanganinya? Ketika tidak terjadi apa pun, orang-orang semacam itu cukup pandai berbicara, menyampaikan serangkaian doktrin demi doktrin. Namun, ketika sesuatu terjadi, mereka panik, menjadi bingung, mulai menangis tersedu-sedu, pikiran mereka menjadi kosong dan pemikiran mereka menjadi kacau—mereka tidak tahu harus berbuat apa. Jika seseorang masih muda, belum mengalami banyak hal dalam kehidupan ini dan kurang berpengalaman, adalah wajar jika mereka menjadi cemas dan takut ketika sesuatu terjadi. Namun, saat mereka telah berusia tiga puluhan atau empat puluhan, setelah melewati banyak hal di dunia ini dan memperoleh pengalaman, mereka menjadi relatif dewasa dan berpengalaman, menangani berbagai hal dengan lebih mantap dan percaya diri. Orang-orang muda yang melihat hal ini merasa terkesan, dan berpikir bahwa mereka dapat mengandalkan orang-orang semacam itu. Jika seseorang tidak memiliki kualitas dan kemampuan untuk bertahan hidup, dia juga tidak memiliki kemampuan untuk mengurus dirinya sendiri. Tanpa adanya orang dewasa atau orang yang berpengalaman di sekitarnya untuk membantu dan mengawasi segala sesuatunya untuknya, semua yang dia tangani akan menjadi kacau-balau. Orang-orang semacam itu memiliki kualitas yang sangat buruk. Seberapa burukkah kualitas orang-orang tertentu? Ambillah contoh ibu rumah tangga yang tidak tahu berapa banyak nasi atau berapa banyak hidangan yang dibutuhkan untuk satu kali makan bagi satu keluarga yang terdiri dari beberapa orang—ada ibu-ibu rumah tangga yang telah memasak selama dua puluh atau tiga puluh tahun dan masih tidak tahu berapa banyak yang harus mereka persiapkan untuk sekali makan atau seberapa asin hidangan mereka seharusnya, dan terkadang bahkan tidak dapat memahami dengan tepat apakah makanan telah dimasak dengan benar atau tidak. Seburuk inilah kualitas mereka. Bukankah orang-orang semacam itu tidak memiliki otak yang berfungsi? Mereka memiliki otak babi! Orang-orang semacam itu tidak memiliki kemampuan untuk hidup mandiri. Mereka tidak memiliki jalan untuk melakukan apa pun dan mudah melakukan kesalahan. Ketika sesuatu terjadi, jika tak ada seorang pun yang mengawasi segala sesuatunya bagi mereka, semua yang mereka lakukan akan sepenuhnya kacau, di mana semuanya menjadi kacau sama sekali. Mereka idiot dan keterbelakangan mental. Bagi jenis orang ini, yang terburuk dalam kemampuan mereka untuk memahami, sebanyak apa pun persekutuan tentang prinsip-prinsip kebenaran yang mereka dengarkan, mereka hanya memahami doktrin. Dalam kehidupan nyata, mereka tetap tidak mengetahui cara untuk menerapkan prinsip-prinsip ini. Dengan kata lain, doktrin-doktrin yang mereka pahami tidak dapat memberi mereka tujuan, arah, atau jalan apa pun dalam kehidupan nyata. Seperti inilah orang yang terburuk dalam kemampuan mereka untuk memahami. Ini mengakhiri persekutuan kita tentang kemampuan untuk memahami, yang merupakan kemampuan yang ketiga.

Apa kemampuan yang keempat? Kemampuan untuk menerima sesuatu. Ada beberapa perbedaan antara kemampuan untuk menerima sesuatu dengan kemampuan untuk mengerti berbagai hal dan dengan kemampuan untuk memahami. Kemampuan untuk menerima sesuatu mencakup apakah ketika hal-hal baru muncul, engkau mampu membedakan apakah hal tersebut positif atau negatif, serta apa keuntungan dan kerugian yang hal tersebut timbulkan bagi kehidupan, pekerjaan, dan kelangsungan hidupmu, serta bagaimana caramu memandang, memperlakukan, dan menerapkan hal-hal tersebut. Jika engkau berkualitas baik, maka ketika hal-hal baru muncul, engkau akan sangat peka dan sangat perseptif. Setelah menerima informasi tentang hal baru tersebut dengan cepat, engkau akan mampu mengidentifikasi apa keuntungan atau kerugian yang ditimbulkan hal itu bagi orang-orang, atau apa kekurangan hal tersebut. Jika hal itu bermanfaat bagi masalah tertentu dalam kehidupan nyatamu, engkau dapat dengan segera menerapkan kelebihan dari hal tersebut; jika itu berbahaya, engkau juga dapat menghindari bahaya atau kekurangan dari hal tersebut bagi orang-orang. Itu berarti, engkau memiliki tingkat penerimaan tertentu terhadap hal-hal baru, dan engkau dapat dengan segera mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal baru yang negatif, berbahaya bagi orang-orang, dan memiliki kekurangan—seperti inilah memiliki kemampuan untuk menerima sesuatu. Di sinilah letak perbedaan antara kemampuan untuk menerima sesuatu dengan kemampuan untuk mengerti berbagai hal dan kemampuan untuk memahami. Kemampuan untuk menerima sesuatu terutama mengacu pada kepekaan orang terhadap hal-hal baru dan kemampuan mereka untuk mengidentifikasi hal-hal baru tersebut. Jika engkau mengidentifikasi hal-hal baru dengan cepat, mampu dengan cepat menerima kelebihan dan manfaatnya serta menerapkannya dalam kehidupan nyata agar bermanfaat bagi kehidupan dan pekerjaanmu, serta kemudian melepaskan atau menyingkirkan hal-hal lama yang telah digantikan dengan hal-hal baru tersebut, ini berarti engkau memiliki kemampuan untuk menerima sesuatu dan merupakan orang yang berkualitas baik. Setelah ini adalah orang yang berkualitas rata-rata. Orang-orang semacam ini sangat lambat dalam menerima beberapa hal baru yang sudah menggantikan hal-hal lama, serta pendapat yang baru dan teknologi yang baru. Apa artinya “lambat”? Itu berarti hanya setelah hal baru tersebut tersebar luas, digunakan dengan sangat luas, dan istilah untuk hal tersebut telah menjadi sangat umum, barulah mereka dapat menerimanya. Mereka tidak memiliki persepsi tentang hal-hal baru dan tidak mampu membedakan apakah itu adalah hal yang positif atau hal yang negatif. Bahkan ketika muncul hal-hal baru yang positif, di dalam hatinya, mereka menentang dan memandang rendah hal-hal tersebut; mereka selalu memiliki gagasan dan sikap mereka sendiri, serta selalu menyelaraskan diri dengan tren-tren duniawi, dan mereka tertutup serta tidak mau menerima hal-hal baru, menolak hal-hal tersebut. Hanya setelah hal baru itu tersebar luas, dan banyak orang telah mengalami dan menyadari keuntungannya, serta orang telah merasakan manfaatnya, barulah mereka mulai menerima dan menerapkannya. Seperti inilah memiliki kualitas rata-rata itu. Penerimaan orang-orang semacam itu akan hal-hal baru sangatlah pasif; itu bukanlah penerimaan yang aktif. Ini disebabkan karena di satu sisi, mereka tidak memiliki kepekaan terhadap hal-hal baru; mereka mati rasa, merosot, dan tertutup. Di sisi lain, ini juga karena mereka memiliki gagasan dan pendapat tertentu tentang hal-hal baru, memiliki sikap yang menghina dan memandang rendah hal-hal tersebut. Penyebab subjektifnya adalah karena mereka berkualitas rata-rata, dan memiliki kemampuan rata-rata untuk menerima sesuatu, yang membuat mereka sangat mati rasa; ketika hal-hal baru muncul di hadapan mereka, mereka tidak menyadarinya, tidak memiliki perasaan, dan tidak memiliki sikap untuk menerimanya secara aktif. Selain itu, mereka secara bawaan sangat merosot, sangat mati rasa dan bodoh. Kedua penyebab ini membuat mereka lambat untuk menerima hal-hal baru. Hanya ketika banyak orang telah menggunakan hal tersebut, membicarakan apa saja keuntungan hal tersebut, apa kenyamanan dari hal tersebut, apa dampaknya terhadap orang-orang, dan apa manfaat yang bisa orang peroleh darinya, serta telah melihat semua ini dengan mata mereka sendiri—dan juga telah melihat orang-orang di sekitar mereka mengalaminya sendiri hingga taraf tertentu—barulah di dalam hatinya, mereka perlahan-lahan menerima hal tersebut dan kemudian mulai menggunakannya. Kualitas seperti apa yang ditunjukkan oleh hal ini? Orang-orang semacam itu memiliki kemampuan rata-rata untuk menerima sesuatu. Memiliki kemampuan rata-rata untuk menerima sesuatu berarti orang itu berkualitas rata-rata. Sebagai contoh, dalam memberitakan Injil atau dalam melakukan pekerjaan profesional tertentu, beberapa saudara-saudari berinisiatif untuk mencoba dan menerapkan metode atau teknik profesional yang baru. Mereka segera merasakan bahwa sangatlah baik untuk menggunakan teknik profesional tersebut, karena dengan menggunakannnya, mereka menjadi sangat efektif dalam pelaksanaan tugas mereka dan efisiensi mereka juga meningkat. Mereka kemudian segera mempromosikan teknik atau metode yang baru ini, mendorong saudara-saudari lain untuk mempelajari dan menerapkannya. Orang yang berkualitas baik mahir dalam mencari teknik dan metode baru dalam melaksanakan tugas mereka. Dengan sangat cepat, mereka dapat melihat hal baru dengan jelas dan menilainya dengan tepat, serta memanfaatkan kesempatan ini, dan dapat sepenuhnya menerima teknik atau metode yang baru tersebut, serta menerapkannya dalam pekerjaan nyata. Mengenai apa kelebihan dan kelemahan dari hal baru tersebut dan hasil apa yang dapat dicapainya, mereka dapat secara terus-menerus mengambil kesimpulan dan kemudian melakukan penyesuaian. Setelah menjelajahinya selama jangka waktu tertentu, lambat laun mereka memahami aspek mana saja dari profesi teknis atau informasi ini yang dapat diterapkan dalam kehidupan bergereja dan mana yang tidak. Setelah itu, mereka secara bertahap meningkatkan hal baru ini dalam pekerjaan mereka berdasarkan prinsip dan tuntutan rumah Tuhan. Makin mereka meningkatkan hal baru ini, makin itu menjadi lebih baik, dan pada akhirnya membuahkan hasil. Seperti inilah perwujudan kualitas yang baik. Namun, ada orang-orang yang tetap berpaut erat pada metode lama dalam memberitakan Injil, yaitu satu orang memberitakan kepada satu orang atau dua orang kepada satu orang, atau mengandalkan jumlah orang. Mereka mati rasa, bodoh, dan lambat untuk menerima metode yang lebih maju. Meskipun secara lisan mereka mengakui bahwa metode yang lebih maju itu terdengar sangat bagus dan dapat diterapkan, di dalam hatinya, mereka selalu merasa khawatir. Mereka takut jika menerapkan metode ini, hasilnya akan buruk, jadi mereka tidak berani mencobanya. Orang lain membujuk mereka, “Kau tidak perlu mengkhawatirkan semua itu. Kami sudah mencobanya; menerapkan dengan cara seperti itu membuahkan hasil yang sangat bagus.” Namun, mereka tetap tidak berani mencobanya, dan terus-menerus berpaut pada metode aslinya. Hanya ketika banyak orang menggunakan metode baru itu untuk memberitakan Injil, memperoleh lebih banyak orang setiap bulan dan efisiensi mereka makin meningkat, barulah orang-orang itu dengan enggan memutuskan untuk mencobanya, tetapi mereka tetap hanya mengambil langkah kecil dan tidak berani mengubah rencana dan strategi mereka sepenuhnya. Ini berarti terlalu lambat dalam menerima hal-hal baru; ini berarti berkualitas rata-rata. Orang yang berkualitas buruk memiliki kemampuan untuk menerima sesuatu yang jauh lebih buruk. Mereka tidak dapat melihat hal baru dengan jelas, tidak dapat menilainya, dan tidak tahu bagaimana memperlakukannya. Di dalam hatinya, mereka menentangnya, berpikir bahwa orang-orang yang percaya kepada Tuhan tidak boleh menerima hal-hal baru, dan tidak boleh menerima informasi dan teknologi baru. Engkau melihat bahwa mereka sangat tertutup. Ada orang-orang dari denominasi tertentu yang hingga saat ini tidak menggunakan listrik, tidak menonton televisi, dan tidak menggunakan komputer atau produk elektronik lainnya. Ketika bepergian, mereka tidak menggunakan alat transportasi modern; mereka bahkan tidak mengendarai sepeda. Apa yang mereka kendarai untuk bepergian? Gerobak sapi dan kereta kuda, yang menimbulkan kepulan debu saat bergerak. Ada orang yang bertanya, “Mengapa kau tidak mengendarai sepeda atau mobil?” Mereka berkata, “Benda-benda tersebut dibuat oleh manusia. Kami takut Tuhan tidak akan senang jika kami menggunakannya.” Ini berarti memiliki kemampuan yang buruk untuk menerima sesuatu. Orang dengan kemampuan yang buruk untuk menerima sesuatu memandang segala sesuatu dengan cara yang salah. Mereka berpaut pada cara-cara lama mereka, berpegang erat pada sudut pandang mereka sendiri, bersikap menentang terhadap semua hal yang baru. Bersikap menentang itu sendiri berarti ada masalah dengan cara berpikir dan pikiran mereka. Menunjukkan apakah memiliki masalah semacam itu? Secara konservatif, itu menunjukkan bahwa kualitas yang dimiliki orang tersebut sangatlah rata-rata. Jika mereka selalu tidak dapat menerima hal yang baru, berarti kualitas mereka buruk, dan mereka kaku dalam cara berpikir mereka. Mereka meyakini bahwa pekerjaan Tuhan tidak berubah, dan firman apa pun yang telah Tuhan ucapkan, Tuhan akan selamanya hanya mengucapkan firman yang sama tersebut, dan pekerjaan apa pun yang telah Tuhan lakukan, Tuhan akan selamanya hanya melakukan pekerjaan yang sama tersebut. Adapun mengenai umat manusia ini dan zaman ini, mereka meyakini bahwa apa yang awalnya mereka lihat dan alami akan selamanya tetap tidak berubah dan akan selalu seperti itu. Sebagai contoh, 20 atau 30 tahun yang lalu, orang memiliki gagasan tertentu mengenai pemahaman mereka tentang pakaian. Mereka yakin bahwa bahan katun adalah bahan yang sepenuhnya alami dan bahwa semua jenis tekstil katun itu bagus; baik itu jaket berlapis katun, kaos, maupun pakaian dalam, selama itu terbuat dari katun, itu lebih baik daripada kain berbahan serat sintetis. Mereka benar-benar berpegang teguh pada keyakinan ini. Namun, 20 atau 30 tahun kemudian, industri tekstil telah berkembang, dan banyak kain yang mirip dengan katun telah bermunculan, disertai dengan berbagai pakaian dari kain berbahan serat sintetis. Ada banyak tekstil yang lebih baik daripada kain katun; bahannya lebih menyerap keringat, menghilangkan panas dan menyerap kelembapan dengan lebih cepat, serta tidak berubah bentuk, menyusut, atau memudar dicuci dengan cara apa pun. Selain itu, bahannya juga sangat nyaman dan ringan ketika dikenakan, tanpa menyebabkan kerusakan apa pun pada kulit. Namun, ada orang-orang yang tetap tidak dapat menerima serat sintetis. Mereka tetap yakin bahwa hanya tekstil katun yang bagus karena kapas tumbuh di dalam tanah, diciptakan oleh Tuhan, dan alami, sedangkan serat sintetis adalah buatan manusia. Mereka gagal menyadari bahwa meskipun kapas telah dipersiapkan oleh Tuhan dan merupakan yang terbaik, tanah telah terpolusi, dan ulat yang menyerang tanaman kapas telah menjadi makin kuat dari generasi ke generasi. Pestisida biasa tidak dapat menyelesaikan masalah itu. Pada akhirnya, kain katun harus menjalani perlakuan disinfeksi khusus agar mengenakannya tidak akan menimbulkan rasa gatal. Jika diproses dengan baik, harga kain menjadi sangat tinggi, sehingga membutuhkan harga jual yang sangat mahal. Jika tidak diproses dengan baik, mengenakannya tidak akan sebaik mengenakan pakaian berbahan serat sintetis. Engkau melihat bahwa kualitas pakaian berbahan serat sintetis sangat bagus sekarang ini; banyak atlet profesional mengenakannya, dan semua umpan baliknya sangat positif. Namun, setelah mendengar hal ini, ada orang-orang yang masih tidak menerimanya dan tetap yakin bahwa tekstil katun itu lebih baik. Bukankah orang-orang semacam itu bodoh dan keras kepala? (Ya.) Kebodohan dan sifat keras kepala ini adalah salah satu masalah dengan kemanusiaan mereka. Jadi, bagaimana kualitas mereka? (Kualitas mereka tidak baik.) Ketika hal baru muncul di hadapan seseorang, sikap mereka dalam menilai apakah hal itu benar atau salah—untuk memutuskan apakah akan menerima atau menolaknya—tergantung pada kualitas mereka. Jika kebanyakan orang menganggap hal yang baru itu benar, dan mereka mengikuti pendapat orang banyak serta menerimanya secara pasif, berarti orang itu paling-paling berkualitas rata-rata. Jika mereka tidak mampu membedakan apakah hal baru itu benar atau salah, apakah itu bermanfaat bagi orang atau tidak, dan apa kelebihan dan kekurangannya dibandingkan dengan hal-hal lama yang sangat mereka yakini sebelumnya, tidak mampu mengidentifikasi atau mengenali perbedaan antara hal baru dan hal lama—jika mereka tidak dapat menilai satu pun dari hal ini, ini membuktikan bahwa mereka tidak memiliki kemampuan untuk menerima hal-hal baru; yang berarti mereka tidak memiliki kemampuan untuk memahami. Orang-orang seperti ini berkualitas buruk. Awalnya, ketika sesuatu yang baru muncul, mereka tidak memiliki tingkat kepekaan tertentu. Saat mereka mendengar tentang hal ini, mereka juga sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk menerimanya. Pada akhirnya, sekalipun mereka dengan enggan menerima hal baru tersebut, itu hanya dengan bantuan dan bujukan orang lain, yang bahkan harus membandingkan keuntungan dan kelebihan hal baru itu dengan hal-hal yang lama, sehingga orang-orang ini melihat dengan mata kepala mereka sendiri bahwa terdapat perbedaan yang jelas antara hal yang baru dengan hal-hal yang lama dan bahwa hal yang baru itu jelas lebih unggul daripada hal-hal yang lama, sebelum mereka dapat menerimanya. Namun, di dalam hatinya, orang-orang ini masih tidak dapat melihat dengan jelas apa yang baik tentang banyak hal baru lainnya dan masih merasa bahwa hal-hal lama itu baik dan seharusnya terus dipertahankan. Hanya dalam keadaan di mana mereka tidak punya pilihan, barulah mereka dengan enggan dan pasif menerima hal-hal yang baru. Orang-orang seperti ini berkualitas buruk. Orang yang berkualitas rata-rata adalah orang yang, setelah mendapat beberapa petunjuk, langsung mengerti, menyadari bahwa mereka sedang memandang segala sesuatu dengan cara yang menyimpang dan ketinggalan zaman. Inilah artinya memiliki kualitas rata-rata. Di sisi lain, orang yang berkualitas buruk, membutuhkan petunjuk dan dorongan yang berulang kali, juga kumpulan bujukan dari semua orang—disertai beberapa fakta dan contoh konkret yang memperlihatkan bagaimana hal baru ini bermanfaat bagi orang-orang setelah diadopsi secara luas—sebelum mereka dengan enggan menerima dan menggunakannya. Namun, secara pribadi, mereka masih memilih hal yang lama. Orang seperti ini berkualitas sangat buruk. Memiliki kualitas yang buruk berarti mereka secara konsisten gagal untuk mengenali dampak positif dari munculnya hal-hal baru bagi orang-orang, dan tidak mampu menemukan perbedaan antara hal baru dan hal lama, serta secara konsisten gagal untuk menemukan atau mengungkapkan keuntungan dan kemajuan dari hal-hal baru serta kerugian dan keterbelakangan dari hal-hal lama, dan mereka juga selalu berpegang pada pemikiran serta pandangan lama mereka; oleh karena itu, kemampuan mereka untuk menerima sesuatu sangatlah buruk. Orang yang buruk dalam kemampuan mereka untuk menerima sesuatu adalah orang yang berkualitas buruk. Orang yang berkualitas buruk tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang esensi atau akar masalahnya, dengan cara apa pun engkau menjelaskannya kepada mereka. Sebagian orang yang berkualitas paling buruk bahkan tidak dapat dianggap memiliki kemampuan untuk menerima sesuatu—ketika dihadapkan dengan hal-hal baru, masalahnya bukan apakah secara subjektif mereka bersedia belajar dan menerima hal baru tersebut; tetapi masalahnya adalah mereka sama sekali tidak memiliki persepsi terhadap hal baru tersebut. Entah dalam kehidupan nyata atau dalam melaksanakan tugas, hal baru apa pun yang muncul, kemajuan atau peningkatan apa pun yang terjadi, mereka tidak memiliki persepsi dan tidak memiliki kesadaran. Apakah ketidaktahuan akan hal-hal ini disebabkan karena mereka tidak membaca berita atau surat kabar? Tidak, itu disebabkan karena kualitas mereka benar-benar tidak memiliki kemampuan untuk menerima sesuatu. Mereka seolah-olah tidak memiliki daya penerimaan. Mengenai munculnya hal baru apa pun, mereka mati rasa, bodoh, dan tidak memiliki persepsi. Sekalipun mereka hidup di kota yang ramai, mereka seperti hidup di desa yang terpencil di pegunungan. Mereka sama sekali tidak menyadari adanya peritiwa besar atau kecil dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, dalam lingkup kehidupan mereka, tidak ada hal baru apa pun yang dapat memengaruhi mereka dalam hal makanan, pakaian, perumahan, dan transportasi. Mereka benar-benar seperti binatang. Hal-hal dalam alam pemikiran mereka terbatas pada rentang kecil dari hal-hal yang ada dalam lingkup kehidupan mereka, hal-hal yang mereka ketahui sejak mencapai usia ketika mereka belajar untuk memandang berbagai hal di dunia. Di luar itu, apa pun dari dunia luar sama sekali tidak ada pengaruhnya terhadap mereka, dan mereka tidak tertarik akan hal-hal itu. Orang macam apakah mereka? Apakah mereka keterbelakangan mental? (Ya.) Tentu saja, hal-hal yang sedang kita bicarakan ini adalah aspek-aspek dalam kehidupan sehari-hari yang sangat kecil dan remeh; kita tidak sedang membicarakan urusan nasional atau berita global yang besar. Bahkan kemunculan hal baru yang sangat kecil adalah sesuatu yang tidak mereka sadari, yang memperlihatkan bahwa mereka sama sekali tidak memiliki tingkat penerimaan. “Penerimaan” ini mengacu pada bagaimana kemunculan sebuah hal baru mengubah pemikiran dan pandangan mereka, membawa beberapa perbaikan pada kehidupan mereka—termasuk gaya hidup, pengetahuan hidup dasar, dan sebagainya—dan mengarah pada peningkatan dan kemajuan tertentu dalam kemampuan mereka untuk menangani masalah dalam kehidupan. Orang yang tidak memiliki kemampuan untuk menerima sesuatu selalu mempertahankan rutinitas, cara hidup asli mereka. Sebagai contoh, orang-orang di masa lalu sering berkata bahwa tahu yang direbus dengan bayam adalah hal yang baik karena mengandung zat besi dan kalsium, dan seseorang dibesarkan dengan memakannya dengan cara seperti itu. Belakangan, ada orang-orang yang berkata bahwa peneliti makanan menemukan bahwa bayam mengandung asam oksalat dan memakannya dengan tahu dalam jangka panjang dapat dengan mudah menyebabkan pembentukan batu di dalam tubuh. Setelah mendengar hal ini, orang ini berpikir, “Apa itu asam oksalat? Siapa yang pernah melihat asam oksalat di dalam bayam? Aku telah memakannya selama bertahun-tahun dan tidak terjadi apa-apa. Aku akan terus memakannya!” Orang ini tidak menerimanya. Seperti inilah orang yang sama sekali tidak memiliki tingkat penerimaan terhadap hal-hal baru atau sudut pandang baru. Sebaliknya, orang yang memiliki kemampuan untuk menerima sesuatu, setelah memastikan bahwa bayam mengandung asam oksalat, akan memikirkan cara untuk menghilangkan asam oksalat tersebut, dan melalui pencarian lebih lanjut tentang hal itu, mereka menemukan bahwa merebus bayam dalam air mendidih dapat menghilangkan asam oksalat. Mereka yang memiliki kemampuan untuk menerima sesuatu, setelah mendengar informasi ini, melalui penyelidikan, akan mengidentifikasi benar tidaknya informasi ini dan apakah itu bermanfaat bagi orang-orang, dan kemudian akan memutuskan apakah akan menerimanya atau menolaknya. Mereka akan mengajukan pertanyaan, mempelajari rincian yang berkaitan dengan hal itu, dan kemudian menerapkan informasi ini dalam kehidupan nyata, menghindarkan kerugian dan bahaya bagi orang-orang yang disebabkan oleh hal baru tersebut. Di sisi lain, orang-orang bingung yang sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk menerima sesuatu, apa pun informasi baru yang mereka dengar, mereka tidak peduli ataupun bertanya tentang hal itu tetapi langsung menolaknya, hanya berpegang pada hal-hal lama yang sudah ketinggalan zaman. Kesimpulan akhirnya adalah, ada masalah dengan kualitas mereka. Mengenai hal-hal baru, mereka tidak tahu cara memperlakukannya atau prinsip apa yang harus mereka pahami, dan mereka juga tidak mempertimbangkan konsekuensinya jika menolak hal-hal baru itu dalam kehidupan atau pekerjaan mereka. Singkatnya, mereka selalu bersikap curiga terhadap hal-hal baru dan informasi baru, tidak berani menerimanya. Orang-orang semacam itu berkualitas buruk.

Orang-orang yang berkualitas buruk tidak mampu menyelesaikan masalah yang mereka hadapi dalam hidup secara mandiri, sebanyak apa pun masalah yang muncul. Orang-orang semacam itu tidak memiliki kemampuan untuk hidup mandiri. Apa pun hal itu, cara apa pun yang mereka warisi dari leluhur mereka pada waktu itu, cara itulah yang terus mereka lakukan; mereka tidak mengubah apa pun dan secara kaku mengikuti cara tersebut sampai akhir. Jika engkau mengkritik mereka, berkata bahwa melakukannya dengan cara seperti itu adalah salah, mereka tidak mau mendengarkan, dan bahkan akan menjadi sangat keras kepala, berdebat denganmu: “Beginilah cara yang telah diwariskan oleh leluhur kita. Generasi kakekku dan generasi orang tuaku semuanya melakukannya dengan cara ini, dan ini telah diwariskan seperti ini!” Apakah hal-hal yang diwariskan pasti benar? Mereka tidak mempertimbangkan pertanyaan ini, yang membuktikan bahwa mereka berkualitas buruk. Jika mereka memiliki kualitas orang normal, mereka akan memikirkan pertanyaan ini. Ketika mendengar informasi tentang hal-hal baru, mereka akan memperlihatkan tingkat penerimaan tertentu. Jika mereka tidak memperlihatkan perwujudan ini, itu berarti mereka tidak memiliki tingkat penerimaan. Orang-orang semacam itu tidak memiliki kemampuan untuk hidup mandiri. Pada usia berapa pun, mereka selalu berkata, “Dahulu pada zaman ayahku, cara inilah yang digunakan. Pada zaman kakek dan kakek buyutku, caranya juga seperti ini. Jadi, pada generasiku, caranya harus tetap seperti ini.” Orang-orang ini jelas adalah para fosil. Mereka bagaikan gelondongan kayu lapuk—tidak mau berubah! Mereka tidak memiliki kemampuan untuk menerima hal baru apa pun, yang menunjukkan bahwa mereka berkualitas sangat buruk. Dengan cara apa pun engkau menjelaskan kemajuan hal-hal baru, mereka tidak akan menerimanya. Orang-orang semacam itu tidak memiliki kemampuan untuk hidup mandiri. Dari luar, mereka mungkin terlihat mampu menangani sendiri makanan, pakaian, perumahan, dan transportasi mereka, tetapi cara dan metode yang mereka gunakan di bawah standar. Mereka tidak menyesuaikan gaya hidup mereka dengan waktu atau dengan pertumbuhan di berbagai bidang akal sehat dan pengetahuan yang telah diperoleh umat manusia. Orang-orang semacam itu adalah mereka yang berkualitas buruk. Meskipun mereka tidak kelaparan, tidak kedinginan, dan tidak menderita penyakit serius apa pun, dinilai dari perspektif mereka tentang bertahan hidup dan gaya hidup mereka, orang-orang semacam itu benar-benar hidup dengan cara yang bingung, dan mereka juga dapat digolongkan sebagai orang dengan keterbelakangan mental, orang idiot, atau orang bodoh. Ada orang-orang yang merasa tidak nyaman ketika mereka disebut orang dengan keterbelakangan mental atau idiot, tetapi sekalipun mereka merasa tidak nyaman, itu benar adanya. Kualitas mereka benar-benar seburuk itu. Aku akan senang jika bisa mengatakan sesuatu yang membuatmu merasa nyaman, tetapi engkau benar-benar tidak memiliki kualitas untuk itu. Engkau tidak memiliki kemampuan di setiap aspek dan tidak memiliki pemikiran atau pandangan yang benar dan akurat yang sesuai dengan pemikiran manusia normal terhadap hal apa pun. Bukankah ini berarti tidak berkualitas? Sudah cukup bermurah hati menyebutmu orang yang tidak berguna. Orang yang tidak berkualitas semacam ini nyaris sama seperti orang yang cacat mental. Orang yang cacat mental bahkan tidak memiliki kemampuan untuk mengurus diri mereka sendiri, sepenuhnya mengandalkan bantuan orang lain. Pada waktu makan, orang tua mereka masih harus menyuapi mereka sedikit demi sedikit, dan mereka bahkan tidak tahu apakah mereka sendiri sudah kenyang atau belum. Orang yang berkualitas buruk adalah orang dengan keterbelakangan mental; mereka adalah orang idiot, dan nyaris sama seperti orang yang cacat mental. Seburuk itulah kualitas mereka. Katakan kepada-Ku, bukankah orang-orang semacam itu menyedihkan? Bukankah mereka sangat menjengkelkan? Orang yang berkualitas buruk tidak memiliki kemampuan untuk belajar, tidak memiliki kemampuan untuk mengerti berbagai hal, dan tidak memiliki kemampuan untuk memahami; terlebih lagi, mereka tidak memiliki kemampuan untuk menerima sesuatu—mereka tidak memiliki kemampuan dalam aspek apa pun. Dengan cara apa pun engkau menjelaskan sesuatu atau memberi mereka contoh, mereka tetap tidak memahami atau tidak mengerti apa yang kaukatakan. Bukankah ini adalah keterbelakangan mental? Dengan cara apa pun engkau menjelaskan, mereka tidak dapat mengerti. Sekalipun engkau berbicara dengan sangat jelas dan menjelaskan secara menyeluruh, mereka tetap tidak memahaminya, dan bahkan menganggap apa yang kaukatakan sangat janggal. Mereka tidak memiliki cara berpikir kemanusiaan yang normal dan bahkan mengutarakan serangkaian kekeliruan untuk membantahmu. Tidak mungkin bernalar dengan orang-orang semacam itu; beri saja mereka tiga kata: “Kau tidak bernalar!” Kualitas mereka seburuk ini. Mungkinkah engkau tidak merasa cemas dan jengkel terhadap mereka? Apa pun yang kaukatakan kepada orang-orang semacam itu tidak ada gunanya. Dengan cara apa pun engkau berusaha mencerahkan mereka, mereka tidak mengerti. Bahkan untuk hal kecil, perlu sepanjang hari untuk mencerahkan mereka, dan jika engkau berbicara dengan cara yang sedikit lebih mendalam, mereka tidak akan mengerti; engkau harus menggunakan istilah yang paling dangkal dan mengatakan banyak hal sebelum mereka bisa mengerti. Bahkan setelah mereka mengerti satu hal, ketika muncul masalah serupa, mereka tetap tidak memahaminya. Bukankah ini berarti keterbelakangan mental? Namun, orang dengan keterbelakangan mental semacam ini tidak menganggap diri mereka bodoh. Mereka berkata, “Jangan menganggapku bodoh. Jika kau memberiku sepuluh yuan atau sepuluh dolar AS, lihatlah yang mana yang akan kupilih—aku pasti akan memilih dolar AS karena aku tahu dolar AS itu lebih berharga.” Orang lain berkata, “Kau tetap saja bodoh.” Mengapa orang lain berkata bahwa orang-orang semacam itu bodoh? Karena orang biasa tidak akan menggunakan contoh semacam ini untuk membuktikan bahwa mereka tidak bodoh, juga tidak akan menggunakan metode yang rendah semacam itu untuk menunjukkannya. Justru karena orang-orang semacam itu berkualitas sangat buruk, tidak memiliki standar untuk menilai orang, peristiwa, atau berbagai hal, dan tidak tahu cara menilai semua itu, maka mereka tidak pernah menganggap diri mereka bodoh. Orang yang benar-benar cerdas, setelah berjuang dan bergumul secara konsisten di antara sekelompok orang selama tiga hingga lima tahun, akan menyadari bahwa di kelompok mana pun, ada orang-orang yang lebih baik daripada mereka, orang-orang yang melampaui mereka. Mereka selalu merasa bahwa kualitas mereka sendiri tidak cukup baik, bahwa kemampuan dan kecerdasan mereka tidak cukup baik. Mereka selalu dapat menemukan kekurangan mereka sendiri, mengenali dalam hal apa mereka kurang dibandingkan dengan orang lain, dan mengidentifikasi masalah mereka sendiri; mereka selalu dapat melihat kelebihan orang lain. Orang semacam ini cerdas dan berkualitas. Sedangkan orang yang tidak berkualitas, ketika hidup di tengah sekelompok orang, mereka selalu merasa orang lain lebih rendah daripada mereka. Mereka melihat ada orang-orang yang bahkan tidak dapat mengeja kata-kata tertentu atau tidak bisa mengetik, dan mereka memandang rendah orang-orang itu dengan menganggap mereka berkualitas buruk. Mereka menggunakan hal-hal kecil dan tidak penting yang dapat mereka sendiri lakukan ini untuk menegaskan bahwa kualitas mereka sendiri baik. Ada juga orang yang, melihat orang lain kurang memperhatikan kebersihan dirinya atau tidak tahu cara berpakaian yang baik, menganggap mereka berkualitas buruk. Mereka sendiri sedikit lebih bersih, bisa berpura-pura terlihat sopan, atau memiliki sedikit pengetahuan dan kelebihan, jadi mereka menganggap diri mereka orang yang berkualitas baik. Apakah orang-orang semacam itu cerdas atau bodoh? Mereka bodoh. Perhatikan bagaimana orang-orang cerdas berbicara: “Mengapa aku melakukan kesalahan lagi? Aku sadar bahwa aku bodoh!” Orang yang sering mengatakan bahwa mereka bodoh dan memiliki kekurangan sebenarnya cerdas. Orang-orang yang tidak pernah mengakui kebodohan mereka dan selalu berkata, “Menurutmu aku bodoh? Coba minta uang kepadaku dan lihat apakah aku akan memberikannya kepadamu!” adalah orang yang benar-benar bodoh. Kebodohan dalam istilah sehari-hari disebut tidak waras. Bagi mereka yang bisa mengatakan hal-hal bodoh seperti itu, bukankah itu adalah kebodohan? Bukankah itu berarti mereka tidak waras? (Ya.) Ketika melihat seseorang yang memiliki beberapa kekurangan atau cacat, atau yang meninggalkan celah dalam apa yang dia lakukan, mereka mentertawakan orang itu di belakangnya, berkata, “Bagaimana dia bisa begitu bodoh?” Ketika melihat seseorang yang penuh dengan perhitungan untuk mengambil keuntungan dan bersiasat licik, mereka menganggap orang itu cerdas dan berkualitas baik. Orang yang benar-benar cerdas menilai kualitas seseorang dan menilai apakah dia cerdas atau bodoh berdasarkan berbagai kemampuan yang orang itu miliki. Namun, orang yang bodoh hanya melihat siapa yang penuh perhitungan, siapa yang mengambil keuntungan dan selalu menghindari kerugian, dan siapa yang mahir melayani diri sendiri melalui tipu daya, meyakini bahwa semua orang semacam itu cerdas dan berkualitas baik. Sebenarnya, semua orang semacam itu adalah orang bodoh. Menilai kualitas seseorang berdasarkan seberapa perhitungannya orang tersebut—orang-orang semacam itu sendiri adalah orang bodoh. Kita baru saja menyebutkan salah satu perwujudan yang paling bodoh: Mereka berkata, “Jika kau menawariku sepuluh dolar AS atau sepuluh yuan, perhatikan mana yang kupilih. Aku pasti tidak akan memilih yuan—jangan kaukira aku tidak tahu kalau dolar AS itu lebih berharga! Jika kautawari aku daging atau tahu, perhatikan mana yang akan kumakan. Apakah menurutmu aku cukup bodoh untuk makan tahu dan bukan daging? Aku tahu daging rasanya lebih enak!” Sebenarnya, justru orang-orang semacam itulah yang adalah orang bodoh. Jika engkau benar-benar tidak ingin orang lain melihat kebodohanmu, engkau sama sekali tidak boleh menggunakan contoh-contoh semacam itu. Mengerti? (Ya.) Apakah orang-orang bodoh sering melakukan kesalahan ini? (Ya.) Mereka bahkan berpikir, “Lihat betapa hebatnya aku dalam memberi contoh! Lihat betapa cerdasnya aku! Apakah aku terlihat bodoh bagimu? Kaulah yang bodoh!” Jenis orang yang paling bodoh selalu memancarkan kebodohan. Ini mengakhiri persekutuan tentang kemampuan ini: kemampuan untuk menerima sesuatu.

Kemampuan kelima adalah kemampuan kognitif. Apa yang dimaksud dengan kemampuan kognitif? Penekanan utamanya adalah pada tingkat pemahaman orang tentang hal-hal itu sendiri. Untuk menilai kemampuan kognitif seseorang, orang harus melihat tingkat pemahaman mereka tentang suatu hal dan jangka waktu yang mereka perlukan untuk mencapai pemahaman tentang esensi dari hal tersebut. Jika jangka waktu yang mereka butuhkan sangat singkat dan tingkat pemahaman mereka cukup mendalam, mencapai tingkat memahami esensi dari hal tersebut, berarti mereka memiliki kemampuan kognitif. Jika jangka waktu yang orang butuhkan untuk memahami suatu hal berada dalam rentang normal, dan mereka mampu memahami esensi dari hal ini sendiri, dapat dengan jelas melihat sebab akibatnya, dan akar serta esensi masalah di dalamnya, dan kemudian memiliki pemahaman tentang hal ini di dalam hatinya—dan lebih baik lagi, jika mereka mampu mendefinisikan dan menarik kesimpulan tentang hal ini—ini disebut memiliki kualitas yang baik. Itu berarti, sebagai orang normal yang memiliki cara berpikir kemanusiaan yang normal, entah engkau adalah pria atau wanita, entah engkau baru mencapai usia dewasa atau telah memasuki usia paruh baya atau lanjut usia, jika pemahamanmu tentang esensi dari hal ini sendiri dicapai dalam rentang waktu yang normal, berarti kualitasmu dapat dianggap baik. Jika jangka waktu yang kauperlukan untuk memahami hal ini melebihi tiga atau empat kali waktu yang dibutuhkan orang normal—yang berarti, jika orang yang berkualitas baik membutuhkan waktu tiga hari, tetapi engkau membutuhkan waktu sepuluh hari atau bahkan sebulan—dan pada saat engkau telah memahami seluruh rangkaian peristiwa dari hal ini dengan jelas, serta bahaya dan konsekuensi negatif yang disebabkan oleh hal ini telah muncul, baru setelah itulah engkau menyadari keseriusan hal ini, serta apa akar dan esensi dari hal ini, berarti paling maksimal engkau berkualitas rata-rata. Dengan kata lain, jika hal ini belum menimbulkan konsekuensi yang serius tetapi beberapa konsekuensi yang negatif telah muncul terus-menerus, dan hanya selama proses ini, barulah lambat laun engkau menyadari akar dan esensi dari hal ini, sampai pada definisi dan kesimpulan tertentu, berarti kualitasmu dapat dianggap rata-rata. Namun, jika hanya setelah hal ini menghasilkan konsekuensi yang negatif atau serius, barulah engkau tiba-tiba menyadari dan memahami apa natur dari hal ini, berarti kualitasmu sangat buruk. Jika setelah hal ini menimbulkan konsekuensi yang negatif dan engkau masih tidak tahu apa masalahnya dengan hal ini atau apa akar masalahnya, dan engkau masih tidak mampu menarik kesimpulan tentang hal ini, berarti engkau tidak berkualitas. Kemampuan kognitif dibagi menjadi empat tingkat ini. Pertama adalah orang yang berkualitas baik. Itu berarti, ketika sesuatu baru saja muncul dan mengharuskanmu untuk segera menarik kesimpulan dalam beberapa jam—dan ini adalah sebuah situasi yang mendesak di mana, jika engkau tidak segera membuat penilaian, mengembangkan rencana untuk menangani dan mengatasi hal tersebut, atau bahkan menyusun rencana pengendalian kerugian untuk menghentikan perkembangannya lebih lanjut, maka akan ada konsekuensi negatif—jika, dalam jangka waktu ini, engkau dapat menyadari akar dari hal ini, dan engkau dapat dengan segera dan tegas membuat penilaian yang tepat, mengambil keputusan dan menarik kesimpulan dengan tepat, serta kemudian merumuskan rencana yang masuk akal untuk menanganinya, ini berarti engkau memiliki kualitas yang baik. Namun, jika engkau hanya merasa bahwa ada masalah tertentu dengan hal ini, tetapi engkau tidak tahu di mana letak masalahnya atau apa akar masalahnya, dan dalam jangka waktu normal untuk menangani masalah ini, engkau tidak memiliki kesimpulan, keputusan, atau rencana untuk menanganinya. Sebaliknya, engkau hanya menunggu dan mengamati perkembangan selanjutnya dengan pasif, dan hanya melalui perkembangan selanjutnya, barulah engkau berusaha mengidentifikasi apa sebenarnya esensi dari hal ini dan membuat penilaian yang tidak terlalu akurat, dan setelah itu engkau terus menunggu dan mengamati, dan sebelum hal tersebut telah berkembang sepenuhnya, engkau mungkin hampir tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang esensi masalahnya atau hampir tidak dapat menemukan solusinya, tetapi penangananmu masih kurang cepat. Jika seperti inilah dirimu, berarti kualitasmu sangat rata-rata. Jika hal ini telah berkembang sepenuhnya dan konsekuensinya telah muncul, dengan esensi masalahnya telah muncul sepenuhnya, dan baru setelah itu engkau menyadari bahwa hal ini buruk, dan melihat apa akar yang mendasarinya—atau mungkin engkau bahkan tidak dapat melihat akarnya sama sekali tetapi hanya secara pasif menanggung atau menghadapi konsekuensi akhir dari hal ini—itu berarti kualitasmu buruk. Perwujudan lain dari orang yang berkualitas buruk adalah bahwa jika masalah semacam itu terjadi lagi, mereka masih memiliki sikap yang sama, metode yang sama untuk menanganinya, dan menanganinya dengan kecepatan yang sama. Itu berarti, setiap kali hal semacam itu terjadi, mereka selalu menanganinya dengan cara yang sama, dengan kecepatan dan efisiensi yang sama. Betapa pun banyaknya hal yang terjadi, mereka tidak mampu mengidentifikasi esensi dari hal-hal tersebut, dan mereka juga tidak mengubah semua pendapat atau sudut pandang mereka tentang hal-hal duniawi. Mereka adalah orang-orang yang berkualitas buruk. Justru karena mereka adalah orang-orang yang berkualitas buruk, maka mereka tidak memiliki kemampuan untuk hidup mandiri. Itu berarti mereka tidak memiliki pandangan tentang kelangsungan hidup atau tentang kehidupan. Ini merupakan sebuah tanda dari memiliki kualitas yang buruk. Perwujudan orang yang tidak berkualitas adalah ini: Ketika suatu hal telah terjadi, dan konsekuensinya mungkin telah muncul, mereka masih tidak tahu apa yang telah terjadi, seolah-olah mereka sedang bermimpi. Seperti inilah tidak berkualitas dan tidak memiliki kemampuan kognitif itu. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Kemampuan kognitif terutama mengacu pada pemahaman tentang esensi dari berbagai orang dan peristiwa serta akar masalah semua itu; inilah yang dimaksud dengan kemampuan kognitif. Itu berarti ketika engkau melihat perwujudannya, hal yang orang perlihatkan, dan kemanusiaan jenis orang tertentu, engkau dapat mengetahui masalah yang sedang mereka hadapi, apa akar masalah mereka di lingkungan tempat mereka tinggal, serta apa esensi dari peristiwa yang sedang kauamati saat itu dan di mana letak akar masalah di dalamnya. Kemampuan kognitif terutama mengacu pada dua aspek: Mengetahui yang sebenarnya tentang esensi orang, peristiwa, dan hal-hal, serta mengetahui yang sebenarnya tentang akar masalahnya. Apa lagi yang dapat engkau semua pahami tentang kemampuan kognitif? Apakah ada yang memahaminya sebagai kemampuan untuk mengerti dan mempelajari pengetahuan? (Tidak.) Kemampuan kognitif yang kita bicarakan terutama berkaitan dengan kemampuan untuk memandang orang dan peristiwa. Jika standar yang kaugunakan untuk memandang orang dan peristiwa sangat rendah, pemahamanmu sangat dangkal, atau engkau tidak mampu memahami esensi dari orang, peristiwa, atau hal apa pun, berarti kemampuan kognitifmu sangat buruk, atau bahkan tidak ada. Jika, betapa pun banyaknya perkataan yang jelas-jelas keliru atau sudut pandang keliru yang diungkapkan oleh orang-orang di sekitarmu, betapa pun banyaknya tindakan salah yang mereka lakukan, atau betapa pun banyaknya kerusakan yang jelas yang mereka perlihatkan, engkau tidak dapat menemukan esensi masalahnya, tidak tahu jenis orang seperti apa mereka, apakah mereka orang yang benar, apakah mereka orang yang mengejar kebenaran, seperti apa karakter mereka, atau apa esensi dari orang-orang semacam itu—jika engkau tidak mengetahui semua ini—berarti engkau tidak memiliki kemampuan kognitif. Ketika menghadapi orang atau hal apa pun, engkau tidak memiliki standar untuk menilainya. Setelah hal itu berlalu, engkau tidak memiliki kesimpulan tentang esensi dari masalah tersebut, dan terlebih lagi, engkau sama sekali tidak memiliki pemahaman tentangnya; dan tentu saja, engkau tidak memiliki prinsip untuk menangani hal-hal semacam itu atau jalan penerapan untuknya—inilah yang dimaksud tidak memiliki kemampuan kognitif. Kemampuan kognitif terutama mengacu pada kemampuan seseorang untuk memahami orang, peristiwa, dan hal-hal. Ini mengakhiri pembahasan kita tentang kemampuan ini.

Kemampuan keenam adalah kemampuan untuk membuat penilaian. Kemampuan untuk membuat penilaian adalah, ketika menghadapi suatu hal, engkau dapat menilai apakah hal itu benar atau salah, tepat atau keliru, positif atau negatif, dan kemudian menggunakan penilaianmu guna menentukan cara yang tepat untuk memperlakukan dan menanganinya. Ketika orang biasanya menghadapi hal tertentu, entah itu sesuatu yang pernah atau belum pernah mereka lihat sebelumnya, yang pernah atau belum pernah mereka alami sebelumnya, dan entah hal itu relatif positif atau relatif negatif, sikap seperti apa yang seharusnya mereka miliki terhadapnya? Haruskah mereka menolaknya atau menyambut dan menerimanya? Jika, setelah engkau memahami hal tersebut dengan jelas, engkau memiliki pendirianmu sendiri dan memiliki pandangan yang akurat yang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, ini membuktikan bahwa engkau memiliki kemampuan untuk membuat penilaian. Misalnya, ketika engkau mendengar seseorang mengatakan sesuatu, setelah memikirkannya, engkau dapat menentukan apa maksud perkataan tersebut, apa tujuan yang ingin dicapai pembicara, mengapa dia mengucapkan perkataan itu, mengapa dia menggunakan kata-kata dan nada bicara seperti itu, dan mengapa dia memperlihatkan jenis tatapan tertentu di matanya saat mengatakan hal itu. Engkau dapat melihat niat, tujuan, dan motif yang mendasari di balik perkataannya. Dengan cara apa pun engkau menangani niat dan motif yang mendasari perkataan tersebut setelahnya, engkau dapat melihat pada saat itu juga beberapa dari masalah yang mendasari di balik hal yang terjadi. Engkau tahu apa yang ingin dia lakukan, mengapa dia ingin melakukannya dengan cara seperti ini, tujuan yang ingin dicapainya, dampak yang ingin dicapai melalui perkataannya, serta cara, siasat, dan rencana tersembunyi yang terdapat dalam perkataannya. Engkau dapat melihat beberapa indikasi, menjadi sadar bahwa masalahnya di sini bukanlah masalah biasa, dan bahkan mungkin memiliki perasaan waspada di dalam hatimu. Ini membuktikan bahwa engkau memiliki kemampuan untuk membuat penilaian. Jika engkau memiliki kemampuan untuk membuat penilaian, ini berarti engkau adalah orang yang berkualitas baik. Betapa pun menyenangkannya perkataan seseorang, sekalipun perkataan itu sangat sesuai dengan kebenaran dalam hal doktrin, sekalipun sikapnya terlihat jujur di mata orang lain, atau tersembunyi sedalam apa pun tujuan orang itu, engkau masih dapat menilai masalahnya melalui perwujudan dan fenomena yang orang itu perlihatkan, atau melalui apa yang dia katakan—ini membuktikan bahwa engkau berkualitas baik dan bahwa engkau memiliki kemampuan untuk membuat penilaian. Misalnya, ketika menghadapi hal tertentu, hingga sejauh mana pun hal ini telah berkembang, engkau dapat mengetahui yang sebenarnya tentang esensi dari hal ini dan akar masalahnya dengan memahami proses terjadinya hal ini. Ini berarti memiliki kemampuan untuk membuat penilaian. Misalnya, ketika di gereja terdapat antikristus dan orang-orang jahat yang mengacaukan dan mengganggu, mengenai siapa di antara orang-orang ini yang menjadi dalangnya, siapa yang menjadi pengikutnya, siapa yang memainkan peran utama dalam hal ini, dan siapa yang pasif, serta pengaruh seperti apa yang akan ditimbulkan oleh hal ini sendiri terhadap orang-orang, serta konsekuensi buruk apa yang akan ditimbulkannya jika hal ini berkembang lebih jauh, engkau dapat membuat penilaian tentang seluruh situasinya dengan cara memahami keadaan dasar dari hal ini. Sekalipun penilaianmu pada saat itu memiliki beberapa tingkat perbedaan dengan bagaimana hal tersebut akhirnya berkembang, setidaknya, engkau memiliki sudut pandang, sikap, dan prinsip yang akurat untuk menangani hal ini. Ini cukup untuk membuktikan bahwa engkau memiliki kemampuan untuk membuat penilaian mengenai hal ini. Itu berarti, engkau memiliki kemampuan untuk menilai siapa dalang atau pemicu suatu hal, atau sejauh mana hal ini akan berkembang di masa mendatang, dan sikap serta prinsip seperti apa yang seharusnya kaugunakan untuk menanganinya dan mencegahnya agar tidak menimbulkan akibat yang negatif. Selama engkau memiliki kemampuan untuk menilai, logika dan metode penilaianmu benar, serta dasar penilaianmu setidaknya sesuai dengan kemanusiaan, atau lebih baik lagi, sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, ini membuktikan bahwa engkau memiliki kemampuan untuk membuat penilaian. Sekalipun penilaianmu itu memiliki tingkat perbedaan tertentu dengan hal itu sendiri, selama ada dasar bagi penilaianmu, penilaianmu itu sesuai dengan pola perkembangan hal itu sendiri, dan sesuai dengan akar dan esensi dari masalah yang mirip atau serupa—dan selain itu, sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran—dapat juga dikatakan bahwa engkau memiliki kemampuan untuk membuat penilaian. Memiliki kemampuan untuk membuat penilaian membuktikan bahwa engkau mampu berpikir tentang masalah. Jika penilaianmu sesuai dengan akar, esensi, dan semua aspek lain dari hal itu sendiri, ini membuktikan bahwa engkau adalah orang yang berkualitas baik.

Siapa pun orang atau hal apa pun yang orang hadapi, hanya setelah orang memiliki cara berpikir yang benar, dan hanya di atas dasar pemikiran bahwa mereka perlu menilai apakah suatu hal itu benar atau salah, tepat atau keliru, atau apakah hal itu positif atau negatif, barulah mereka dapat memiliki rencana selanjutnya untuk menangani dan mengatasi hal tersebut. Jika orang tidak tahu bagaimana cara memikirkan masalah—secara spesifik, jika mereka tidak dapat menilai masalah—maka mereka juga tidak akan dapat menangani masalah, yang berarti, mereka tidak memiliki kemampuan untuk menangani masalah. Siapa pun yang menangani masalah melakukannya di atas dasar pemikiran bahwa mereka perlu menilai apakah suatu hal itu benar atau salah; jika tidak, rencana mereka untuk menyelesaikan masalah dan jalan penerapan mereka tidak akan ada dasarnya. Misalnya, seseorang melaporkan kepadamu bahwa di sebuah gereja tertentu, kehidupan bergereja tidak baik; kebanyakan orang bersikap negatif dan acuh tak acuh, tidak mau berkumpul atau melaksanakan tugas mereka. Bagaimana engkau menilai fenomena seperti itu? Apakah ini masalah kehidupan nyata? (Ya.) Karena ini adalah masalah kehidupan nyata, engkau perlu membuat rencana penerapan yang spesifik untuk menangani dan menyelesaikannya. Sebelum menyelesaikan masalah, bukankah engkau perlu menilai apa akar dan esensi dari masalah ini, dan siapa saja yang menyebabkannya? Bukankah engkau perlu menilai hal-hal ini? (Ya.) Hanya dengan berpikir, barulah engkau dapat memiliki penilaian, dan hanya setelah memiliki penilaian, barulah engkau dapat mengidentifikasi akar masalahnya, dan berdasarkan akar serta esensi masalahnya, engkau kemudian dapat menentukan metode yang tepat dan sesuai untuk menangani dan merencanakan penyelesaian masalah tersebut. Jika engkau tahu bahwa kehidupan bergereja di sebuah gereja tertentu tidak baik, tetapi tidak tahu alasannya, bagaimana engkau akan membuat penilaian agar tahu di mana akar masalahnya? (Aku akan terlebih dahulu berpikir bahwa masalah ini berhubungan langsung dengan pemimpin gereja. Jika pemimpin gereja tidak memiliki pemahaman rohani, telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tetapi tidak memahami kebenaran, tidak mampu menangani semua masalah yang dia hadapi, dan tidak tahu bagaimana memimpin umat pilihan Tuhan untuk makan dan minum firman Tuhan atau mempersekutukan kebenaran, maka gereja dengan pemimpin palsu seperti itu pasti tidak akan memiliki kehidupan bergereja yang baik.) Ini adalah salah satu penilaian. Umumnya, untuk masalah sederhana, jika ada satu penilaian yang akurat, itu dapat memungkinkanmu untuk memahami akar masalahnya. Namun, beberapa masalah itu rumit, dan jika informasi yang kaupahami tidak lengkap, mungkin satu penilaian yang kaumiliki tidak akan memungkinkanmu untuk memahami akar masalahnya. Jadi, apakah ada juga penilaian kedua dan ketiga? (Ada.) Setelah memiliki tiga penilaian, mungkin salah satunya adalah yang paling akurat. Penilaian lain apa yang dapat engkau semua pikirkan? (Yang dapat kupikirkan adalah bahwa orang-orang di gereja ini pada umumnya memiliki kualitas yang buruk dan kemampuan yang buruk untuk memahami kebenaran, dan mereka tidak mencintai kebenaran. Itulah sebabnya hasil kehidupan bergereja di sana buruk.) Apakah ini sesuai dengan kenyataan situasinya? Ini adalah penilaian kedua. Apakah ada penilaian lainnya? (Aku juga akan memikirkan apakah ada orang jahat yang mengganggu gereja ini.) Ini adalah penilaian ketiga. Manakah dari ketiga penilaian ini yang lebih sesuai dengan situasi nyata dan lebih realistis, dan manakah yang hampa? (Aku merasa sepertinya penilaian yang kedua agak hampa. Sebenarnya, jika gereja memiliki seseorang yang cocok sebagai pemimpin yang bertanggung jawab atas pekerjaan itu, hasil kehidupan bergereja akan baik. Melalui makan dan minum firman Tuhan serta memahami kebenaran, saudara-saudari pasti akan merasa terdorong untuk melaksanakan tugas mereka. Aku merasa bahwa penilaian yang pertama dan ketiga lebih realistis.) Penilaian kedua adalah doktrin yang hampa. Penilaian yang pertama dan ketiga sesuai dengan situasi nyata dan akurat. Di satu sisi, kedua penilaian ini menggunakan pemikiran logis; di sisi lain, penilaian ini didasarkan pada beberapa fenomena yang umum ditemukan dalam kehidupan nyata. Jika engkau dapat memahami fenomena umum, itu membuktikan bahwa pemikiranmu benar dan sesuai dengan logika. Jika engkau tidak dapat memahami situasi yang sebenarnya, dan penilaianmu tidak ada hubungannya dengan kehidupan nyata, itu membuktikan bahwa pikiranmu tidak logis dan bermasalah, dan bahwa engkau memandang masalah dengan cara yang tidak realistis dan tidak objektif. Penilaian yang pertama dan ketiga bersifat objektif. Salah satu situasinya mungkin karena pemimpin gereja tidak tahu cara melakukan pekerjaan. Dia sendiri tidak memiliki jalan dalam hal jalan masuk kehidupan, jadi dia, terlebih lagi, tidak memiliki jalan dalam hal memimpin gereja dan saudara-saudari. Akibatnya, kehidupan bergereja di sana tidak membaik. Sebenarnya, sebagian besar orang di gereja sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan dan mereka bersemangat, tetapi kehidupan bergereja tidak benar-benar membuahkan hasil apa pun. Setiap pertemuan mengikuti rutinitas yang sama: bernyanyi, berdoa, membaca firman Tuhan, dan kemudian pemimpin atau diaken membagikan beberapa pemahaman atau doktrin yang dangkal. Hanya sedikit orang di sana yang dapat berbicara tentang pemahaman berdasarkan pengalaman yang nyata. Selain itu, pemimpin gereja itu berkualitas buruk dan memiliki pengalaman yang dangkal, dan dia tidak mampu mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikan masalah. Dengan demikian, kehidupan bergereja tampak membosankan dan tidak menyenangkan. Sudah banyak pertemuan diadakan tetapi tak seorang pun memperoleh apa pun darinya, sehingga kebanyakan orang merasa bahwa menghadiri pertemuan seperti itu kurang bermanfaat dibandingkan membaca firman Tuhan di rumah, sehingga mereka pun tidak mau hadir. Beberapa orang, setelah percaya kepada Tuhan selama satu atau dua tahun dan memahami beberapa kebenaran, ingin melaksanakan tugas. Namun, beberapa pemimpin gereja tidak tahu orang mana yang cocok untuk tugas mana atau jenis pekerjaan apa yang cocok untuk mereka. Mereka tidak dapat mengatur orang atau menggunakan orang secara masuk akal, mereka juga tidak dapat menggunakan pengalaman mereka sendiri untuk mendukung orang dan membantu mereka dalam melaksanakan tugas. Hal ini dapat menyebabkan beberapa orang menjadi negatif dan tidak bersedia melaksanakan tugas mereka. Sebenarnya, kebanyakan orang yang bersedia melaksanakan tugas mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik; mereka hanya kurang memperoleh dukungan dan bantuan. Jika para pemimpin gereja dan diaken dapat mendukung dan membantu orang-orang berdasarkan firman Tuhan, jumlah orang di gereja yang bersedia melaksanakan tugas akan meningkat, dan mereka akan dapat melaksanakan tugas mereka secara normal. Karena para pemimpin gereja dan diaken tidak tahu bagaimana cara melakukan pekerjaan, kehidupan bergereja membuahkan hasil yang buruk dan beberapa masalah tetap tidak terselesaikan untuk waktu yang lama, dan setelah beberapa waktu, banyak orang menjadi negatif dan tidak lagi bersemangat; ini memengaruhi umat pilihan Tuhan dalam pelaksanaan tugas mereka. Jika hasil kehidupan bergereja buruk, ini terutama karena para pemimpin gereja dan diaken tidak tahu bagaimana cara melakukan pekerjaan gereja. Ini adalah satu situasi. Situasi lainnya adalah karena antikristus dan orang jahat menjadi pemegang kekuasaan dan menyebabkan gangguan di dalam gereja, dan ini terjadi dari waktu ke waktu. Ketika pemimpin gereja tidak tahu bagaimana cara melakukan pekerjaan, dan juga terdapat antikristus dan orang jahat yang memegang kekuasaan, terus-menerus membentuk kelompok tertutup, mendirikan kerajaan mereka sendiri, dan menyiksa serta menindas orang lain, hal ini akan menyebabkan beberapa saudara-saudari yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan dan bersedia melaksanakan tugas mereka merasa tertekan, tersiksa, dan dikucilkan. Mereka ingin melaksanakan tugas tetapi tidak ada kesempatan, yang membuat mereka menjadi negatif dan lemah. Orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan ini tidak merasakan kenikmatan ketika berkumpul dengan antikristus dan komplotannya. Antikristus selalu ingin menjadi pemegang kekuasaan dan mengokohkan kedudukan mereka. Ketika mereka yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan menghadiri pertemuan, mereka ingin lebih memahami kebenaran dan membagikan pengalaman mereka, tetapi antikristus menindas mereka dan tidak memberi mereka kesempatan. Akibatnya, kehidupan bergereja menjadi tidak tertib; orang-orang terpecah belah dan pertemuan tidak lagi menyenangkan. Sedikit semangat dan kasih yang orang miliki hilang, dan mereka tidak lagi bersedia melaksanakan tugas mereka. Hasil kehidupan bergereja yang buruk mungkin disebabkan oleh salah satu dari penyebab ini. Inilah yang dapat engkau semua pikirkan dan nilai. Jika kesimpulan yang mampu kaucapai melalui penilaianmu berkaitan dengan situasi nyata, sekalipun hanya berkaitan sebagian dengannya atau hanya mengidentifikasi kemungkinan masalah, ini tetap merupakan perwujudan dari memiliki kemampuan untuk membuat penilaian. Setidaknya, kesimpulan dan pendapat yang kaucapai melalui penilaian berkaitan dengan situasi nyata, dan bukan doktrin, kosong, atau sesuatu yang tidak pernah ada. Ini membuktikan bahwa engkau memiliki kemampuan untuk membuat penilaian. Jika kesimpulan yang kauperoleh tentang setiap hal tidak sesuai dengan pola perkembangan normal berbagai hal atau pola perubahan berbagai hal dalam kehidupan nyata, dan kesimpulanmu itu murni dibayangkan, kosong, tidak realistis, dan tidak benar, serta tidak ada hubungannya dengan situasi nyata, berarti engkau tidak memiliki kemampuan untuk membuat penilaian atau sering melakukan kesalahan dalam menilai. Lalu bagaimana dengan penilaian kedua yang engkau semua sebutkan sebelumnya, bahwa hasil kehidupan bergereja yang buruk disebabkan karena orang-orang di gereja ini berkualitas buruk dan tidak mencintai kebenaran—penilaian macam apa ini? (Ini adalah kesalahan dalam penilaian.) Ini disebut melakukan kesalahan dalam menilai. Jika engkau tidak dapat sepenuhnya memahami situasi yang sering terjadi ketika muncul hal-hal semacam itu—yang berarti, ketika muncul beberapa situasi yang paling mungkin terjadi—dan engkau hanya dapat memikirkan satu situasi melalui penilaianmu, atau engkau dapat memikirkan situasi yang mungkin terjadi tetapi juga yang tidak mungkin terjadi, hal ini membuktikan apa? Ini membuktikan bahwa kemampuanmu untuk membuat penilaian adalah rata-rata. Orang dengan kemampuan rata-rata untuk membuat penilaian memiliki beberapa pemikiran tentang suatu hal tetapi tidak bisa yakin mengenainya. Dalam kasus seperti itu, penilaian yang mereka buat tidak akurat. Jika penilaian seseorang terkadang benar dan terkadang salah, dan beberapa penilaian sesuai dengan situasi sebenarnya sementara yang lain tidak, tetapi penilaian yang tidak akurat relatif lebih sering terjadi, ini menunjukkan bahwa kemampuan mereka untuk membuat penilaian buruk. Misalkan kesimpulan yang mereka capai melalui penilaian sepenuhnya kosong, sama sekali tidak sesuai dengan pola perkembangan berbagai hal, dan terlebih lagi, itu tidak sesuai dengan fenomena yang umum atau sering terjadi, sama sekali tidak berkaitan dengan kenyataannya. Penilaian mereka tidak lain hanyalah fantasi, sama sekali tidak ada hubungannya dengan pola perkembangan berbagai hal atau dengan esensi kemanusiaan itu sendiri, dan sama sekali tidak sesuai dengan konteks kehidupan nyata dan lingkungan sekitar. Itu berarti, misalkan penilaian mereka tidak berhubungan dengan kenyataan—apa yang mereka peroleh melalui penilaian tidak pernah terjadi dalam kehidupan nyata, dan apa yang mereka bicarakan sama sekali bukan esensi masalahnya. Jika demikian halnya, berarti orang ini tidak memiliki kemampuan untuk membuat penilaian.

Untuk menilai apakah orang memiliki kemampuan untuk membuat penilaian, hal yang utama adalah dengan melihat apakah penilaian mereka mengenai berbagai jenis orang dan berbagai jenis hal akurat. Sebagai contoh, katakanlah engkau melihat seseorang menangis dan engkau tidak tahu mengapa dia menangis. Engkau dapat melihat bahwa dia menangis dengan sangat sedih dan berduka, dan dia juga berdoa serta membaca firman Tuhan dari waktu ke waktu, dan tidak menanggapi siapa pun yang berbicara kepadanya. Engkau diminta untuk menilai apa yang sedang terjadi dengan orang ini, dan engkau berkata, “Dia mungkin rindu rumah. Ibunya jatuh sakit beberapa waktu lalu, jadi dia ingin pulang.” Apakah penilaian ini akurat? Ada yang berkata, “Dia mungkin sedang merasa negatif. Sering kali orang menangis karena perasaannya terluka. Orang misalnya menangis saat dirinya dirundung atau ditipu. Ketika orang ini menghadapi masalah dan diperlakukan tidak adil, dia selalu menangis dan tidak mau berbicara atau berinteraksi dengan orang lain. Ini adalah perwujudan dari perasaan yang negatif.” Ada yang membuat penilaian seperti ini: “Dahulu dia sering memberitakan Injil dan melaksanakan tugasnya di luar, tetapi sekarang dia sudah lama melaksanakan tugasnya di dalam ruangan, dan mungkin dia tidak terbiasa dan merasa tertekan.” Apakah ada kemungkinan lain? Ada yang berkata, “Mungkin dia tidak makan daging kemarin, yang membuatnya kesal sehingga dia menangis.” Yang lain berkata, “Kemarin dia datang untuk berbicara denganku. Kupikir dia hanya lewat, jadi aku hanya meliriknya dan tidak mengatakan apa pun. Mungkinkah itu membuatnya marah? Mungkinkah dia menangis karena ini?” Bagaimana masalah ini harus dinilai dengan cara yang sesuai dengan situasi yang sebenarnya? Mudahkan menilai hal ini? (Aku dapat memberikan beberapa penilaian. Beberapa alasan baru saja disebutkan—rindu rumah, perasaan terluka, atau suasana hati yang muram dan tertekan—semua keadaan ini mungkin dapat menyebabkan seseorang menangis. Namun, hal-hal kecil seperti tidak bisa makan daging atau diabaikan saat berbicara kepada seseorang seharusnya tidak cukup untuk membuat seseorang menangis.) Apa saja alasan yang dapat membuat seseorang menangis dengan begitu sedihnya? Keluhan, kesedihan, merindukan seseorang atau sesuatu, perasaan berutang. Jadi, engkau harus bertanya kepadanya, “Mengapa kau menangis? Apakah kau menangis karena telah diperlakukan tidak adil dan merasa sedih, atau karena engkau sedang merenungkan dirimu sendiri dan merasa sangat berutang kepada Tuhan?” Dengan melakukan percakapan yang menyentuh hati seperti ini dengannya, engkau akan tahu mengapa dia menangis. Singkatnya, tidak mungkin dia menangis karena tidak makan dengan baik atau tidak bisa makan daging, juga tidak mungkin dia menangis karena orang lain mengabaikannya atau bersikap tidak sabar terhadapnya. Tentu saja, dalam keadaan yang biasa, mengalami sedikit kesukaran tidak akan membuat seseorang menangis, dan terkadang berada dalam suasana hati yang tidak begitu baik juga tidak akan membuatnya menangis. Hal-hal yang dapat membuat seseorang menangis biasanya hanya beberapa situasi yang disebutkan di atas. Engkau dapat menilai alasan mengapa dia menangis berdasarkan situasi-situasi yang biasa tersebut, dan kemudian engkau dapat membuat penilaian berdasarkan perwujudan yang biasa dan konsisten diperlihatkannya—seperti fakta bahwa dia biasanya tidak menangis kecuali jika menghadapi sesuatu yang menyedihkan atau sesuatu yang menyentuh bagian menyakitkan dari dirinya, bahwa dia tidak mudah meneteskan air mata, dan bahwa dia hanya menangis ketika berbicara tentang hal-hal yang sangat menyedihkan dan hal-hal yang terutama menyentuh jiwanya, atau ketika dia telah melakukan sesuatu yang salah atau melakukan kesalahan besar dan merasa bahwa dia berutang kepada Tuhan—dengan menilai berdasarkan konteks ini, engkau kurang lebih dapat mengetahui mengapa dia menangis. Salah satu situasi adalah dia akan menangis jika ada anggota keluarganya yang sakit parah atau meninggal dunia, situasi lainnya adalah jika dia sendiri menderita penyakit serius dan merasa sedih. Atau, dia mungkin menangis karena telah melakukan kesalahan dan dengan demikian melakukan pelanggaran, serta merasa bahwa dia berutang kepada Tuhan, ingin berusaha sekuat tenaga untuk membalikkan keadaan tetapi masih memiliki kelemahan dan tidak mampu mengatasinya; emosi-emosi yang kompleks yang bercampur menjadi satu ini akan membuatnya menangis. Penilaian ini relatif sesuai dengan situasi yang sebenarnya. Dengan menilai berdasarkan perwujudan yang diperlihatkannya secara konsisten dan karakteristik kepribadiannya, kini engkau dapat mengetahui akar penyebab mengapa dia menangis. Dengan cara ini, penilaian itu akan relatif lebih akurat. Dengan memahami, di satu sisi, tingkat pertumbuhan orang tersebut dan beberapa masalah yang sedang dia alami saat ini, dan di sisi lain, cacat dalam kemanusiaannya sendiri, serta beberapa kerusakan dan kelemahan yang sering dia perlihatkan, engkau pada dasarnya dapat mempersempit ruang lingkupnya, dan menilai apa akar penyebab masalah orang ini di dalam ruang lingkup ini. Membuat penilaian dengan cara seperti ini akan relatif akurat.

Kita sekarang telah selesai bersekutu tentang perwujudan orang-orang yang berkualitas baik, berkualitas rata-rata, dan berkualitas buruk dalam hal kemampuan mereka untuk membuat penilaian, bukan? (Ya.) Ada pula golongan orang yang berkualitas paling buruk. Apa pun yang terjadi atau hal apa pun yang mereka lihat orang lakukan, orang-orang semacam itu tidak tahu bagaimana membuat penilaian. Mengapa tidak tahu? Karena kualitas mereka sangat buruk, mereka tidak memiliki kemampuan untuk membuat penilaian, dan mereka tidak tahu bagaimana menilai sesuatu. Misalnya, katakanlah mereka mendengar seseorang mengatakan sesuatu yang negatif. Mengenai apa esensi dan natur dari pernyataan negatif tersebut, mereka tidak tahu harus berdasarkan apa mereka menilai hal-hal tersebut, mereka sama sekali tidak tahu. Ini berarti tidak tahu cara memikirkan masalah dan tidak tahu cara menilai sesuatu. Ketika melihat seseorang melakukan sesuatu, mereka tidak dapat menilai apa natur dari hal tersebut, atau seperti apa karakter orang ini berdasarkan esensi dari hal tersebut; mereka tidak tahu cara menilai hal-hal ini berdasarkan pengalaman mereka dalam berperilaku, dan terlebih lagi berdasarkan firman Tuhan. Oleh karena itu, mereka tidak memiliki kemampuan untuk membuat penilaian. Apa akar penyebab ketidakmampuan mereka untuk menilai sesuatu? Itu karena jenis orang seperti ini tidak tahu bagaimana cara berpikir tentang masalah, dan dalam hal memandang orang dan berbagai hal, mereka tidak tahu aspek mana yang harus dilihat, bagaimana cara memandangnya, atau atas dasar apa mereka harus memandangnya. Selain itu, mereka tidak tahu kesimpulan apa yang harus diperoleh setelahnya, bagaimana cara menarik kesimpulan, atau bagaimana cara memperlakukan dan menangani jenis orang atau hal seperti ini setelah mereka mencapai suatu kesimpulan. Pikiran mereka kosong atau berkabut. Seperti inilah tidak memiliki kemampuan untuk membuat penilaian itu. Masalah utama orang yang tidak memiliki kemampuan untuk membuat penilaian adalah mereka tidak memahami atau mendapatkan prinsip apa pun, dan mereka bahkan tidak memiliki pengalaman dalam berperilaku. Oleh karena itu, ketika berinteraksi dengan berbagai jenis orang, mereka tidak tahu jenis orang seperti apa yang layak untuk diajak bergaul dan jenis orang seperti apa yang tidak; mereka tidak tahu siapa yang relatif baik dan yang juga memiliki beberapa kelebihan yang dapat mereka pelajari untuk melengkapi kekurangan mereka dan siapa yang dapat membantu serta bermanfaat bagi mereka; orang seperti apa yang masih dapat ditoleransi dan diajak bergaul sekalipun dengan enggan; dan orang seperti apa yang memiliki kemanusiaan yang sangat jahat sehingga bergaul dengan mereka dapat dengan mudah mengundang masalah atau perselisihan, dan karenanya harus dijauhi—mereka tidak tahu tentang semua ini. Singkatnya, orang-orang yang tidak memiliki kemampuan untuk membuat penilaian ini tidak tahu apa-apa dan tidak dapat menilai orang atau hal apa pun. Namun, mereka juga memiliki pendekatan mereka sendiri, aturan baku yang mereka ikuti. Mereka berkata, “Dengan siapa pun aku menangani sesuatu atau berbicara, aku hanya akan bergurau untuk mengelabui mereka. Aku tidak memusuhi siapa pun. Entah mereka orang baik atau orang jahat, entah mereka orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan atau tidak, entah mereka mencintai kebenaran atau muak akan kebenaran—aku bergaul rukun dengan mereka, dan tidak menyinggung siapa pun. Ketika bertemu orang jahat, aku menghindari mereka; ketika bertemu orang yang penurut, aku menindas mereka.” Seperti inilah logika Iblis di benak mereka. Mereka tidak tahu dengan orang seperti apa mereka harus bergaul, dengan orang seperti apa mereka harus menjaga jarak, dan dengan orang seperti apa mereka tidak boleh bergaul atau berurusan. Mereka tidak memiliki sedikit pun kemampuan untuk membedakan orang dan menganggap semua orang sama, memperlakukan semua orang secara seragam. Siapa pun orangnya, selama mereka tidak memiliki pendapat yang baik tentang orang itu, mereka akan menganggapnya sebagai orang luar atau musuh. Betapa pun baiknya seseorang, selama orang itu tidak menguntungkan bagi mereka, orang itu akan diperlakukan dengan bersikap waspada terhadapnya. Mereka tidak membuka hati kepada siapa pun dan mereka bersikap waspada terhadap semua orang. Apakah orang-orang seperti itu berkualitas baik atau berkualitas buruk? (Berkualitas buruk.) Karena mereka berkualitas buruk, bagaimana mereka masih bisa memiliki pemikiran semacam itu? Orang-orang semacam itu benar-benar berpikiran sempit. Apa perbedaan antara orang yang tidak berkualitas dengan orang yang cacat mental? Orang yang tidak berkualitas adalah orang yang keterbelakangan mental dan idiot. Selain menjaga diri sendiri agar tetap makan dan berpakaian, menjaga nama baik, dan bersikap penuh perhitungan agar dapat mengambil keuntungan dan tidak menderita kerugian apa pun, mereka sama sekali tidak memiliki kualitas. Sedangkan orang yang cacat mental, mereka bahkan tidak memiliki perhitungan apa pun untuk melindungi kepentingan mereka sendiri atau mengambil keuntungan—mereka sama sekali tidak memiliki pemikiran. Orang yang keterbelakangan mental dan idiot, selain memiliki beberapa perhitungan, sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk bertahan hidup, tidak memiliki kualitas, dan tidak memiliki kemampuan untuk membuat penilaian. Oleh karena itu, mereka tidak berprinsip dalam cara mereka memperlakukan siapa pun; mereka hanya bertindak berdasarkan perasaan mereka. Selama mereka merasa bahwa engkau tidak baik kepada mereka, mereka akan menjauhimu, merasa menentang terhadapmu, membencimu di dalam hatinya, dan menolakmu. Sekalipun engkau sangat bermaksud baik terhadap mereka atau sekalipun engkau banyak membantu mereka, selama mereka tidak dapat melihatnya dengan jelas, mereka tidak akan merasa bahwa engkau sedang bersikap ramah terhadap mereka atau bahwa engkau sama sekali tidak merugikan mereka. Mereka tidak dapat mengidentifikasi apakah orang, peristiwa, dan hal-hal itu benar atau salah, tepat atau keliru, positif atau negatif—mereka tidak dapat menilai hal-hal ini. Mereka hanya memiliki beberapa perhitungan. Ketika mereka telah memanfaatkan, mereka merasa senang; ketika mereka belum memanfaatkan, mereka merasa telah menderita kerugian, telah diperlakukan tidak adil, dan telah ditertawakan oleh orang lain, dan mereka bertekad bahwa lain kali mereka tidak akan membiarkan orang lain memanfaatkan, atau membiarkan orang lain pamer atau menang di hadapan mereka—mereka tidak akan memberi orang lain kesempatan apa pun. Katakan kepada-Ku, apakah hanya memiliki perhitungan ini di benak mereka termasuk memiliki kualitas? Itu hanya sedikit lebih baik daripada cacat mental, tetapi dalam hal kemampuan, mereka tidak memilikinya—mereka tidak memiliki kemampuan apa pun untuk menangani berbagai jenis urusan. Mereka benar-benar idiot dan cacat mental. Orang-orang semacam itu tidak memiliki kualitas. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Satu-satunya hal yang dimiliki orang-orang itu yang tidak dimiliki oleh orang cacat mental adalah perhitungan ini; orang cacat mental bahkan tidak memilikinya. Ketika orang-orang semacam itu mendengar perkataan ini, mereka tidak yakin; mereka berkata, “Kau berkata aku tidak memiliki kemampuan untuk membuat penilaian? Letakkan beberapa dolar AS di samping emas, dan lihat apakah aku dapat mengenalinya atau tidak. Aku dapat membedakannya! Emas berwarna kuning, dan dolar AS adalah uang kertas! Letakkan platinum di samping perak, dan lihat apakah aku dapat membuat penilaian atau tidak! Platinum dan perak memiliki corak putih yang berbeda—aku bisa membedakannya!” Bukankah ini bodoh? Ini sangat bodoh. Mereka hanya mampu membedakan hal-hal ini, tetapi mereka ingin memamerkannya dan ingin membuktikan bahwa mereka tidak bodoh. Mereka telah melakukan begitu banyak hal bodoh, begitu banyak hal yang menunjukkan bahwa mereka tidak berkualitas—mengapa mereka tidak membicarakan hal-hal tersebut dan mencoba memahaminya? Justru karena mereka tidak berkualitas, karena kualitas mereka sangat buruk, dan mereka tidak mampu mengidentifikasi atau membedakan hal-hal ini, maka mereka mengemukakan satu atau dua hal yang tidak dapat dilakukan oleh orang yang cacat mental untuk membuktikan bahwa mereka tidak cacat mental, untuk membuktikan bahwa mereka memiliki kecerdasan dan berkualitas. Bukankah ini bodoh? Ini makin membuktikan kebodohan mereka. Persekutuan kita tentang perwujudan orang-orang yang tidak berkualitas juga sudah lengkap sekarang. Apa ukuran utama apakah seseorang memiliki kemampuan untuk membuat penilaian atau tidak? Ukuran utamanya adalah apakah mereka memiliki cara berpikir kemanusiaan yang normal. Jika engkau tidak memiliki cara berpikir kemanusiaan yang normal, engkau tidak akan mampu menilai apa pun. Jika engkau memiliki cara berpikir kemanusiaan yang normal, penilaianmu mungkin masih salah, tetapi setidaknya, itu menunjukkan bahwa engkau memiliki kemampuan untuk membuat penilaian dan memiliki kemampuan berpikir kemanusiaan yang normal. Penilaian yang kaulakukan bukanlah spekulasi, bukan asumsi, bukan hipotesis, juga bukan kesimpulan. Sebaliknya, itu adalah berbagai kesimpulan dan pendapat yang diperoleh dengan mempertimbangkan semua aspek dari suatu hal. Inilah yang disebut kemampuan untuk membuat penilaian.

Setelah kita selesai membahas kemampuan untuk membuat penilaian, mari kita lanjutkan dengan membahas kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal. Apa arti kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal? Kemampuan ini terutama mengacu pada mengidentifikasi apakah orang, peristiwa, dan berbagai hal itu positif atau negatif, benar atau salah, dan tepat atau keliru; kemampuan ini mengacu pada menggolongkan atau mengelompokkan orang, peristiwa, dan hal-hal—menggolongkan orang, peristiwa, dan hal-hal yang kauhadapi ke dalam berbagai golongan. Maksud dan tujuan mengidentifikasi adalah untuk memilah orang menurut jenisnya dan memilah hal yang positif dan negatif menurut jenisnya. Tentu saja, mengelompokkan di sini bukan berarti mengelompokkan burung ke dalam kategori burung, hewan ke dalam kategori hewan, atau tanaman ke dalam kategori tanaman. Kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal tidak mengacu pada kemampuan untuk mengidentifikasi hal-hal ini, tetapi mengacu pada kemampuan untuk mengidentifikasi atribut dari berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal. Sebagai contoh, dapatkah engkau menggolongkan perwujudan, hal-hal yang orang perlihatkan, dan esensi berbagai orang? Dapatkah engkau mendefinisikan atribut berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang kautemui? Misalnya, dalam mengidentifikasi pengikut yang bukan orang percaya, dapatkah engkau mengidentifikasi perwujudan pengikut yang bukan orang percaya yang membuatmu mampu mengenali dengan jelas bahwa mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya? Jika engkau mengetahui ciri dan sifat yang dimiliki pengikut yang bukan orang percaya, perwujudan kemanusiaan apa yang mereka perlihatkan, perkataan apa yang mereka ucapkan, tindakan apa yang mereka ambil, dan pemikiran serta sudut pandang apa yang mereka miliki, engkau seharusnya dapat mengidentifikasi pengikut yang bukan orang percaya. Orang yang berkualitas baik, ketika berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal muncul, mampu mengidentifikasi apakah itu adalah hal yang positif atau hal yang negatif, orang yang positif atau orang yang negatif, apakah mereka adil atau jahat, dan apakah mereka benar atau salah. Mereka dapat mendefinisikan atribut berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal serta mengidentifikasi apakah hal-hal itu sesuai dengan kemanusiaan dan kebenaran. Orang yang seperti ini adalah orang yang berkualitas baik. Lalu bagaimana dengan orang yang berkualitas rata-rata? Mereka mampu mengidentifikasi berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang memiliki atribut yang jelas. Misalnya, seseorang berkata, “Bagaimana mungkin ada tuhan? Di manakah dia? Mengapa aku tidak dapat memastikan bahwa dia ada?” Untuk perkataan seperti ini yang jelas-jelas menyangkal Tuhan, mereka memiliki sedikit kemampuan untuk mengidentifikasi dan mampu mengenali bahwa orang tersebut adalah pengikut yang bukan orang percaya dan orang yang negatif. Mereka mampu mengidentifikasi hal-hal yang jelas-jelas jahat, dan yang jelas-jelas negatif, tidak adil, dan jahat, sedangkan untuk beberapa hal yang tampaknya benar tetapi tidak demikian, dan hal yang jarang terdengar oleh siapa pun serta yang berada di tengah-tengah atau di area abu-abu, mereka tidak mampu membedakannya, juga tidak dapat memperlakukannya secara berbeda. Mereka memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi orang jahat yang melakukan perbuatan jahat yang jelas. Mereka tahu bahwa orang semacam itu jahat, dan tahu bahwa jika orang jahat seperti dirinya menjadi pemimpin dan memperoleh status, dia akan menjadi antikristus. Namun, jika orang tersebut memiliki karakter yang buruk tetapi tidak pernah melakukan kejahatan, mereka tidak akan mampu mengidentifikasi apakah orang tersebut dapat digolongkan sebagai orang jahat dan kejahatan apa yang mungkin dilakukannya, dan mereka juga tidak akan mampu mendefinisikan atribut orang tersebut. Seperti inilah berkualitas rata-rata itu. Perilaku beberapa orang sangat jelas, seperti melakukan percabulan, menyembah berhala, mengikuti hal-hal duniawi, suka bergosip, sering menekan dan menindas orang lain, atau melakukan pembunuhan dan pembakaran, dan mereka akan mengatakan bahwa orang-orang tersebut bukanlah orang baik dan merupakan orang-orang yang Tuhan benci; mereka mampu membedakan orang-orang seperti itu. Namun, ada orang-orang yang perilaku lahiriahnya terlihat cukup baik—sering memberi sedekah dan membantu orang lain, menunjukkan kesabaran terhadap orang lain, bergaul cukup baik dengan orang lain—yang di luarnya terlihat memiliki kemanusiaan yang cukup baik, tetapi ucapan dan tindakan mereka sering kali tidak sesuai dengan kebenaran, dan tindakan mereka sering melanggar prinsip-prinsip kebenaran, mereka tidak akan mampu mengidentifikasi apakah orang-orang tersebut adalah orang-orang yang mengejar kebenaran, atau termasuk golongan apa mereka tepatnya. Mengenai orang, peristiwa, dan hal-hal yang jelas dan mudah diberi label, mereka mampu membedakan apakah itu benar atau salah, tepat atau keliru, apakah itu adil atau jahat, dan apakah itu hal yang positif atau hal yang negatif. Mereka mampu membedakan hal-hal eksternal semacam itu, tetapi tidak mampu membedakan mengenai orang, peristiwa, dan hal-hal yang benar-benar berkaitan dengan prinsip dan berkaitan dengan kebenaran. Mereka tidak mampu membedakan mana yang jelas-jelas sesuai dengan kebenaran dan mana yang melanggar kebenaran. Seperti inilah berkualitas rata-rata itu. Sebagai contoh, seseorang mengenakan pakaian yang terbuat dari kain yang relatif bagus, yang terlihat elegan dan berkualitas tinggi, serta membuatnya terlihat seperti tokoh-tokoh tingkat tinggi atau elit kerah putih di dunia. Melihat ini, orang yang berkualitas rata-rata berkata, “Pakaian seperti ini adalah pakaian yang disukai orang-orang tidak percaya. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, kita seharusnya tidak menyukainya; ini bukan hal yang positif.” Mengatakan ini tidak benar. Pakaian ini tidak terlihat menggoda atau memikat, sebaliknya terlihat anggun, berwibawa, dan sopan, membuat pemakainya terlihat mulia. Namun, orang-orang ini menganggap pakaian seperti itu—yang membuat pemakainya terlihat mulia dan elegan dan yang juga sedang menjadi mode saat ini—sebagai hal yang negatif dan menganggap pemakainya jahat. Ini berarti tidak mampu mengidentifikasi hal-hal ini, bukan? (Ya.) Jadi bagaimana kemampuan orang-orang tersebut dalam mengidentifikasi berbagai hal? Paling-paling kemampuan mereka rata-rata. Seperti inilah berkualitas rata-rata itu. Orang-orang semacam itu bahkan tidak mampu membedakan beberapa hal yang mampu dibedakan oleh orang-orang tidak percaya—orang-orang tidak percaya yang berkualitas baik mampu membedakan kemanusiaan yang baik dan yang buruk, tetapi orang-orang ini tidak mampu. Meskipun memahami beberapa doktrin setelah percaya kepada Tuhan, orang-orang semacam itu tidak mampu membedakan antara hal positif dan hal negatif. Mereka mampu membedakan hal-hal yang jelas, tetapi mereka tidak mampu membedakan hal-hal yang tidak jelas. Mereka mampu mengidentifikasi orang yang jelas-jelas jahat, kejadian yang jelas-jelas menimbulkan kekacauan dan gangguan, serta kejadian yang jelas-jelas merupakan pelanggaran terhadap prinsip, sedangkan hal-hal yang berkaitan dengan orang, peristiwa, dan hal-hal yang relatif istimewa, jahat, aneh, dan tersembunyi, mereka tidak mampu mengidentifikasi hal-hal tersebut. Hanya melalui persekutuan dan petunjuk orang lain, atau melalui orang-orang itu sendiri yang melakukan sesuatu yang jelas, barulah mereka mampu mengidentifikasi hal-hal tersebut. Tanpa itu, mereka tidak mampu. Ini menunjukkan bahwa kemampuan mereka untuk mengidentifikasi berbagai hal adalah rata-rata. Ada pula orang yang, apa pun keadaannya, tidak mampu mengidentifikasi orang, peristiwa, atau hal apa pun, juga tidak mampu mendefinisikan atribut dari hal-hal tersebut. Misalnya, dalam hal menilai apa tepatnya atribut golongan orang tertentu—apakah mereka orang percaya sejati atau pengikut yang bukan orang percaya, apakah mereka orang yang mengejar kebenaran, atau apakah mereka cocok untuk dibina—mereka tidak tahu dan tidak mampu melihat hal-hal tersebut. Sekalipun orang-orang tersebut memperlihatkan banyak perwujudan dan memiliki masalah yang sangat jelas, mereka tetap tidak mampu mengidentifikasi orang-orang tersebut ataupun mendefinisikan atribut mereka. Ini berarti tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal. Sekalipun muncul beberapa orang, peristiwa, dan hal-hal yang umum dan mudah dikenali, mereka tidak dapat mengatakan dengan jelas apakah orang-orang ini adalah orang baik atau orang jahat, atau apakah hal-hal ini adil atau jahat. Mereka tidak tahu bagaimana membedakannya atau menggolongkannya, mereka juga tidak tahu bagaimana mengelompokkannya. Bahkan setelah membaca firman Tuhan dan bersekutu dengan orang lain, mereka tetap tidak mampu mengidentifikasi hal-hal tersebut. Pada akhirnya, mereka membiarkan orang lain memutuskan untuk mereka, dengan berkata, “Apa pun penggolonganmu terhadap mereka, itulah mereka. Jika kaugolongkan mereka sebagai orang yang adil, berarti mereka adil; jika kaugolongkan mereka sebagai orang yang jahat, berarti mereka jahat.” Singkatnya, mereka sendiri tidak dapat membuat definisi atau menarik kesimpulan. Seperti apa pun situasinya, setiap kali harus menarik kesimpulan, mereka bingung dan tidak memiliki apa pun untuk dikatakan. Bukankah ini berarti tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal? (Ya.) Mengenai fenomena eksternal yang paling sederhana pun, jika engkau meminta mereka untuk mengidentifikasi apa natur dan apa atribut dari fenomena tersebut, mereka tidak mengetahuinya. Namun, mereka memiliki satu trik: mereka bisa terus mengoceh, menceritakan kembali apa yang telah orang katakan dan lakukan. Namun, jika engkau bertanya kepada mereka, “Apakah orang ini benar-benar orang percaya sejati atau bukan? Apakah dia orang yang sangat berhasrat bagi Tuhan?” mereka menjawab, “Pokoknya, dia sudah percaya kepada Tuhan selama lebih dari sepuluh tahun dan dia telah meninggalkan keluarga dan kariernya. Ketika anaknya berusia tiga atau empat tahun, dia memercayakannya kepada saudara-saudarinya dan meninggalkan rumah untuk melaksanakan tugasnya.” Mereka benar-benar memiliki perhitungan mereka sendiri; mereka menghindarkan diri untuk tidak mengambil kesimpulan, sebaliknya membiarkanmu untuk memutuskan. Jika engkau bertanya kepada mereka, “Kalau begitu, apakah orang ini adalah orang yang menerima kebenaran?” mereka menjawab, “Pokoknya, sejak menjadi pemimpin gereja, dia bangun pagi-pagi sekali dan tidur larut malam. Mengenai apakah dia termasuk orang yang menerima kebenaran atau bukan, saudara-saudari pernah menunjukkan beberapa masalah pada dirinya, dia langsung menangis pada saat itu juga, mengatakan bahwa dia berutang kepada Tuhan dan belum melakukannya dengan baik.” “Lalu, apakah dia bertobat sesudahnya?” “Pokoknya, pada saat itu, sikapnya cukup baik.” Mereka suka memberimu banyak informasi, menunjukkan kepadamu bahwa mereka memiliki sesuatu untuk dikatakan, bahwa mereka mengetahui segalanya dan tahu bagaimana cara memandang orang, serta menghalangimu agar tidak meremehkan mereka. Padahal sebenarnya, mereka tidak mampu mengidentifikasi orang, juga tidak dapat menarik kesimpulan. Mereka hanya memberitahumu banyak fenomena dan informasi, serta membiarkanmu mengidentifikasi orang macam apa seseorang itu, lalu menarik kesimpulan tentang orang ini dan mendefinisikan atributnya. Engkau berkata, “Orang ini pada dasarnya dapat dianggap sebagai orang yang menerima kebenaran. Dia bersemangat dalam kepercayaannya kepada Tuhan dan dia adalah orang percaya sejati. Hanya saja, karena dia berkualitas buruk dan tidak memiliki kemampuan untuk memahami, dia tidak pernah mampu menemukan prinsip-prinsip penerapan, dan tidak mampu menerapkan kebenaran, meskipun dia bersedia menerima kebenaran.” Mereka menjawab, “Bagiku, dia tidak terlihat seperti orang yang memiliki kemampuan untuk memahami. Setiap kali berbicara tentang sesuatu yang tidak menyenangkan, dia menangis—sikapnya selalu sama.” Lihatlah, mereka sendiri tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal, tetapi sangat pintar dalam memanfaatkan komentar orang lain. Bukankah itu menyusahkan? Perwujudan paling umum dari orang yang tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal adalah mereka suka memberitahumu tentang banyak fenomena, informasi, masalah sulit, rangkaian peristiwa, atau semua yang mereka amati tentang situasi tertentu, lalu mereka menunggumu untuk mendefinisikannya, dan setelah engkau mendefinisikannya, mereka menganggap definisimu bagus dan dapat menerimanya. Setelah menerimanya, mereka masih tidak tahu mengapa engkau mendefinisikannya seperti itu. Mereka tidak tahu dasar atau prinsip di balik kesimpulanmu, dan juga tidak tahu bagaimana memperlakukan atau menangani jenis orang yang dimaksud. Mereka tidak tahu apa pun tentang semua hal ini. Bahkan setelah bersekutu dan belajar, mereka tetap tidak mengerti. Ini memperlihatkan bahwa mereka tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal; ini adalah perwujudan dari tidak memiliki kualitas. Mereka juga sering melakukan kesalahan dengan memutarbalikkan fakta dan salah mengartikan satu hal sebagai hal lainnya. Masalah apa pun yang mereka komentari, mereka gagal memahami akar atau esensi dari masalah tersebut dan malah menarik kesimpulan hanya berdasarkan fenomena eksternal. Misalnya, mereka menggambarkan kejahatan seorang antikristus sebagai pelanggaran, yakin bahwa asalkan antikristus itu menyadarinya, dia akan mampu berubah. Jika melihat orang jujur berbohong, mereka menggolongkan orang tersebut sebagai orang yang licik. Jika melihat seseorang yang congkak dan merasa diri benar, mereka menggolongkannya sebagai orang jahat. Ini adalah jenis kesalahan yang umum dilakukan oleh orang-orang yang tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal. Bagi setiap orang, kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal merupakan salah satu jenis kualitas yang harus mereka miliki ketika menghadapi berbagai orang, peristiwa, dan hal dalam hidup. Kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal tidak hanya mencakup mengidentifikasi esensi dari berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal, tetapi juga termasuk menentukan atribut dari semua itu. Makin akurat engkau dapat menentukan atribut-atribut ini, makin tinggi kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal yang terbukti kaumiliki. Jika penentuanmu tidak terlalu akurat dan terdapat kesenjangan antara penentuanmu dengan esensi dan akar masalahnya, itu membuktikan bahwa kemampuanmu untuk mengidentifikasi berbagai hal adalah rata-rata. Jika engkau tidak dapat menentukan atribut orang, peristiwa, dan hal-hal, serta tidak mengetahui yang sebenarnya tentang atribut-atribut ini, itu membuktikan bahwa engkau tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal. Misalnya, katakanlah bahwa mengenai seseorang, engkau hanya dapat menggambarkan banyak perwujudan dan hal yang orang itu perlihatkan tetapi tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang esensi orang itu. Itu berarti, engkau hanya dapat berbicara tentang bagaimana orang ini cenderung negatif atau kelebihan apa yang dia miliki, engkau hanya dapat berbicara tentang banyak hal yang telah terjadi pada orang ini, tetapi tidak mengetahui karakter, kualitas, atau sikapnya terhadap kebenaran, engkau tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang masalah-masalah penting ini, dan engkau tidak memiliki definisi mengenai orang, peristiwa, dan hal-hal yang muncul atau terjadi di sekitar orang tersebut. Tentang apakah hal-hal tersebut benar atau salah, adil atau jahat, merupakan hal yang positif atau hal yang negatif, perwujudan kemanusiaan yang baik atau kemanusiaan yang jahat, engkau tidak dapat mengetahui yang sebenarnya atau tidak dapat mengidentifikasi semua hal ini. Sebanyak apa pun kebenaran yang telah kaudengar atau sebanyak apa pun kesaksian berdasarkan pengalaman yang telah kaudengar, engkau tetap tidak dapat mengidentifikasi atau membedakan berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal; di dalam hatimu, engkau tidak memiliki definisi untuk golongan orang, peristiwa, atau hal apa pun. Ini berarti tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal, dan ini juga merupakan perwujudan dari tidak memiliki kualitas.

Jika orang yang tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal tidak memiliki kesadaran diri dan juga congkak serta merasa diri benar, kesalahan apa yang kemungkinan besar akan mereka lakukan? Mereka akan memanfaatkan beberapa perwujudan yang orang lain perlihatkan, lalu secara sewenang-wenang memberi label dan mendefinisikan orang tersebut. Misalnya, melihat seseorang yang agak bersikap semaunya, mereka lalu mengatakan bahwa orang itu seperti orang jahat, bahwa dia adalah setan—bukankah ini kesalahan besar? Orang itu memang agak bersikap semaunya, dan karena kondisi keluarganya atau lingkungan tempatnya dibesarkan, dia membentuk beberapa kebiasaan hidup yang buruk atau mengembangkan beberapa kebiasaan buruk dan kekurangan. Secara keseluruhan, karakter orang ini tidak baik, tetapi juga tidak jahat, jadi dia tidak dapat disebut sebagai orang jahat. Namun, mereka yang tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal memanfaatkan beberapa hal yang dikatakan salah seorang dari orang-orang seperti ini atau satu atau dua hal yang mereka lakukan, lalu secara membabi buta mendefinisikan orang itu dengan berkata, “Orang ini memiliki kepribadian yang aneh, tidak ramah, dan semaunya. Dia adalah orang jahat.” Definisi ini salah. Orang yang benar-benar jahat akan mengucapkan perkataan yang enak didengar dan yang membujuk orang; mereka memiliki taktik, mereka akan menyembunyikan dan menipu, serta akan mempermainkan orang. Ada orang-orang jahat yang bahkan dapat memberi sedekah, membantu orang lain, dan menunjukkan kesabaran. Orang yang tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal akan berkata seperti ini tentang seseorang, “Orang ini sangat baik, dia adalah orang percaya sejati,” padahal orang tersebut sebenarnya adalah orang Farisi yang munafik. Mereka yang tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang esensi orang-orang—selama pemilihan, mereka bahkan memilih orang jahat untuk menjadi pemimpin. Setara dengan apakah hal ini? Ini setara dengan membantu dan bersekongkol dengan kejahatan. Beberapa orang jahat tidak memperlihatkan kejahatan dalam perilaku mereka, dan mereka tidak mengungkapkannya. Kejahatan mereka ada di dalam hati mereka. Semua hal yang mereka lakukan ada tujuannya, dan niat mereka semuanya bersifat terselubung. Hal-hal yang mereka lakukan yang terlihat olehmu sebenarnya tidak mencerminkan niat mereka yang sebenarnya. Niat, tujuan, dan kejahatan mereka yang sebenarnya semuanya tersembunyi di dalam hati mereka. Jika orang tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal dan tidak mampu mengidentifikasi orang-orang semacam itu, mereka akan cenderung menganggap orang-orang itu sebagai orang baik, sebagai orang yang mengejar kebenaran. Ada orang-orang yang berkepribadian lugas dan tidak menggunakan taktik apa pun saat bergaul dengan orang lain. Mereka berbicara secara langsung, dan memiliki kepribadian dan temperamen yang agak mudah tersinggung. Sebenarnya tidak ada masalah besar dengan kemanusiaan mereka, hanya saja terkadang nada bicara mereka blak-blakan. Namun, apa yang mereka perlihatkan adalah apa yang tepatnya mereka pikirkan di benak mereka—apa pun yang mereka pikirkan di benak mereka adalah apa yang mereka perlihatkan secara lahiriah. Orang lain sering kali mengira orang-orang ini tidak tahu cara berinteraksi dengan semua orang atau tidak tahu cara bersosialisasi, dan mereka tidak terbiasa dengan cara bicara yang digunakan oleh orang-orang ini. Orang-orang semacam itu berbicara secara sangat blak-blakan dan langsung, serta selalu tanpa sengaja menyakiti orang lain. Seiring berjalannya waktu, mereka akhirnya menyakiti semua orang, dan orang-orang tidak memendam perasaan yang baik terhadap mereka. Orang-orang yang tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi mengira orang-orang seperti ini jahat, padahal sebenarnya, mereka tidak jahat. Engkau berkata bahwa mereka jahat—jika demikian, sebutkan fakta-fakta tentang bagaimana mereka telah menyiksa orang lain: Siapa yang pernah mereka siksa atau tindas? Siapa yang pernah mereka lukai atau tipu? Jika memang ada dasar faktual yang membuktikan bahwa orang ini adalah orang jahat—bahwa mereka tidak hanya menyakiti orang lain dengan perkataan mereka, tetapi juga terdapat kejahatan di lubuk hati mereka, dan bahwa mereka benar-benar merugikan orang lain—maka mereka dapat digolongkan sebagai orang jahat. Jika mereka tidak berniat untuk menyakiti orang lain, berarti mereka bukanlah orang jahat. Mereka hanya memiliki kepribadian yang berterus terang dan berbicara secara blak-blakan—ini adalah bawaan lahir. Berbicara secara blak-blakan, paling-paling merupakan kelemahan dan kekurangan dalam kemanusiaan mereka. Mereka tidak tahu bagaimana bersikap bijaksana dan menyetarakan diri dengan orang lain ketika berbicara, mereka tidak tahu bagaimana menunjukkan toleransi terhadap orang lain, bersikap akomodatif dan sabar terhadap orang lain, memperhatikan perasaan orang lain. Mereka tidak mengetahui semua ini. Ada hal-hal yang hilang dalam kemanusiaan mereka. Namun, ada orang-orang yang tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi menganggap orang-orang semacam itu adalah orang jahat. Padahal, ketika orang-orang ini melakukan sesuatu, mereka sering kali melindungi kepentingan rumah Tuhan. Meskipun nada bicara mereka agak kasar ketika berbicara kepada orang lain, mereka tidak pernah merugikan siapa pun, juga tidak berniat untuk merugikan orang lain. Mereka hanya kurang bijaksana dalam berbicara dan tidak mempertimbangkan situasi saat berbicara. Karena cacat dan kekurangan tertentu dalam kemanusiaan orang-orang semacam itu, banyak orang lain secara keliru mengira bahwa mereka adalah orang jahat, tetapi tidak dapat memberikan bukti apa pun bahwa mereka melakukan kejahatan. Ini adalah penilaian yang salah, penggolongan yang salah terhadap orang-orang semacam itu. Orang yang benar-benar jahat, di luarnya mereka terlihat tidak merugikan orang lain, mereka mungkin memberi sedekah dan membantu orang lain, serta perkataan mereka mungkin menunjukkan pengertian, perhatian, kepedulian, dan penerimaan, dan orang-orang ini bahkan mungkin menunjukkan toleransi dan kasih terhadap orang lain—perkataan dan tindakan mereka mungkin tampak cukup baik—tetapi dalam keadaan khusus tertentu atau masalah khusus, dan dalam hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan mereka sendiri, mereka bisa menekan, merugikan, dan secara diam-diam bersiasat terhadap orang lain, dan mereka bahkan sama sekali tidak akan melindungi kepentingan rumah Tuhan. Sekalipun sesuatu tidak berkaitan dengan kepentingan mereka sendiri, sekalipun mereka hanya perlu sangat sedikit berupaya, mereka tetap tidak akan melindungi kepentingan rumah Tuhan. Hal yang di luarnya dijalani orang-orang tersebut tampaknya sangat baik, dan di luarnya, tidak terdapat kekurangan atau cacat yang terlihat dalam kemanusiaan mereka, tetapi mereka sebenarnya adalah orang yang benar-benar jahat. Banyak orang gagal mengenali orang-orang semacam itu dan dibutakan oleh taktik mereka, falsafah mereka tentang cara berinteraksi dengan orang lain, dan rencana licik serta siasat mereka. Jika esensi natur seseorang semacam ini dan fakta-fakta kejahatannya tersingkap, orang-orang ini bukan saja tidak menerimanya, melainkan mereka juga menganggap orang itu sebagai orang yang baik, sebagai orang yang harus dibina dan diberi peran penting oleh rumah Tuhan. Mereka tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi orang semacam itu. Kita tidak akan membahas apakah orang-orang ini mampu menilai seseorang berdasarkan firman Tuhan atau prinsip-prinsip kebenaran, dan hanya melihat kualitas mereka—mereka bahkan menganggap orang yang jelas-jelas jahat ini sebagai orang yang baik, dan bahkan ketika fakta-fakta kejahatan orang ini jelas ada, mereka tetap menganggap orang ini sebagai orang yang baik—ini berarti mereka benar-benar bingung. Orang-orang yang tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal tidak hanya keterbelakangan mental dan idiot, tetapi mereka juga bingung. Orang jahat ini telah menindas dan menyiksa orang lain, dan menggunakan berbagai taktik untuk mempermainkan orang, tetapi orang-orang ini tidak menganggap hal ini sebagai kejahatan dan tidak dapat melihat bahwa ini adalah kejahatan. Selain itu, ada salah satu perwujudan yang jelas dari orang-orang jahat, yaitu bahwa mereka tidak pernah melindungi kepentingan rumah Tuhan—bahkan tidak sekali pun. Sekalipun mereka hanya perlu mengucapkan sepatah kata atau hanya perlu sangat sedikit berupaya, mereka tetap tidak akan melindunginya, apalagi jika itu ada kaitannya dengan keselamatan pribadi, atau dengan status dan reputasi mereka—dalam kasus seperti itu, mereka terlebih lagi tidak akan melindungi kepentingan rumah Tuhan. Ada orang-orang yang tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang orang yang jelas-jelas jahat ini. Katakanlah kepada-Ku, apakah orang-orang semacam itu memiliki kualitas? Orang jahat memiliki esensi yang jahat; mereka akan menindas siapa pun. Siapa pun orangnya, selama orang itu memengaruhi status atau kepentingan mereka, orang itu akan menjadi sasaran penindasan mereka. Mereka yang tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal ini. Bukankah orang yang tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi adalah orang yang bingung? (Ya.) Mereka bahkan tidak tahu apakah orang-orang jahat akan menindas mereka—katakanlah kepada-Ku, sampai sejauh mana kebingungan orang-orang semacam itu? Bukankah mereka sepenuhnya bingung? (Ya.) Setelah beberapa orang jahat diberhentikan, ada orang-orang yang sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal bahkan maju untuk berbicara bagi mereka, membela mereka dan berteriak tentang ketidakadilan yang telah diderita orang-orang itu, hanya karena orang-orang jahat tersebut telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, memiliki beberapa karunia, fasih berbicara, memiliki taktik, dan di luarnya terlihat meninggalkan banyak hal, mengorbankan diri, dan menanggung kesukaran. Orang-orang ini tidak berbicara tentang seberapa banyak kejahatan yang telah dilakukan orang-orang jahat tersebut. Sebaliknya, mereka berkata, “Mereka telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, mengikuti Tuhan dengan pengabdian yang sepenuhnya, dan menanggung banyak kesukaran. Mereka bahkan ditangkap oleh si naga merah yang sangat besar dan menanggung siksaan dan menjalani hukuman di penjara, dan mereka juga membantu Saudara atau Saudari Anu.” Mereka hanya melihat hal-hal ini dan mengabaikan perbuatan jahat orang-orang itu, tidak menyebutkan seberapa banyak kejahatan yang telah mereka lakukan. Bukankah mereka sangat bingung? (Ya.) Orang yang benar-benar bingung tidak dapat diperbaiki, mereka tidak dapat disembuhkan. Orang yang tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal adalah orang yang tidak berkualitas—mereka sama sekali tidak memiliki kemampuan. Orang-orang semacam itu tidak tahu dan tidak mampu mengidentifikasi apakah sesuatu itu benar atau salah, atau apakah seseorang itu adalah sosok yang positif atau sosok yang negatif. Mereka tidak dapat melihat esensi dan natur yang orang miliki dengan jelas, atau tidak dapat menyimpulkan atribut orang tersebut, melalui perilaku, perwujudan, penyingkapan kerusakan, dan banyak fakta perbuatan jahat mereka. Selama orang tersebut masih berada di dalam gereja, orang-orang ini akan memperlakukannya sebagai saudara atau saudari, dan dengan sepenuh hati memperlakukannya dengan kasih. Mereka tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi siapa pun dan tidak dapat memperlakukan siapa pun berdasarkan prinsip. Orang-orang semacam itu tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal. Mereka tidak tahu dan tidak mampu mengidentifikasi apakah berbagai hal itu adil atau jahat, apakah hal-hal tersebut berdampak positif atau negatif pada orang lain, dan apakah hal-hal tersebut harus dianggap benar dan diterima, atau dianggap salah dan harus dikenali, ditolak, dan ditentang. Ketika engkau memberi mereka contoh untuk menjelaskan suatu hal, mereka tahu bahwa hal-hal seperti itu tidak baik, tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan tidak boleh diterapkan di rumah Tuhan. Namun, saat masalah serupa muncul lagi, mereka tetap tidak tahu bagaimana memperlakukannya dan tidak mampu menerapkan prinsip-prinsip tersebut—mereka hanya mengerti jika engkau memberi mereka contoh lainnya. Engkau harus menjelaskan hal-hal kepada mereka satu per satu, menggunakan metode mengajari seorang anak, agar mereka dapat memahaminya. Ini berarti tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal. Entah itu seseorang atau suatu hal, mereka tidak tahu apakah itu adil atau jahat, benar atau salah, hal yang positif atau hal yang negatif, apakah itu sesuai dengan kebenaran dan kebutuhan manusia atau tidak, dan juga tidak tahu bagaimana seharusnya orang yang percaya kepada Tuhan memandang hal itu—mereka tidak mengetahui semua ini. Ini berarti tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal. Lalu, apa dasar untuk menilai tingkat kemampuan seseorang untuk mengidentifikasi berbagai hal? Itu didasarkan pada apakah definisimu tentang atribut berbagai hal tepat atau tidak. Jika definisimu tepat, berarti engkau memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal. Jika ketepatan definisimu tentang atribut berbagai hal di atas lima puluh persen, berarti kemampuanmu untuk mengidentifikasi berbagai hal adalah rata-rata atau di atas rata-rata. Jika tidak mencapai lima puluh persen, berarti kemampuanmu untuk mengidentifikasi berbagai hal buruk. Jika ketepatannya bahkan tidak satu persen, berarti engkau tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal dan merupakan orang yang tidak berkualitas. Apakah seseorang memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal atau tidak, itu dapat dikenali dengan cara ini. Aku tidak akan memberikan contoh lainnya tentang kemampuan ini. Engkau semua dapat bersekutu tentang hal ini sendiri. Aku akan meninggalkan topik ini untuk engkau semua diskusikan.

Selanjutnya, kita akan membahas kemampuan kedelapan, kemampuan untuk menanggapi berbagai hal. Kemampuan untuk menanggapi berbagai hal adalah cara orang menyikapi suatu hal—entah hal ini telah terjadi, atau terjadi secara tiba-tiba, atau berbagai faktor dari hal ini telah berubah, cara orang menyikapi hal ini adalah kemampuan mereka untuk menanggapi berbagai hal. Lalu, terutama mengacu pada apakah kemampuan untuk menanggapi berbagai hal ini? Ini mengacu pada kemampuanmu untuk mengidentifikasi, menilai, memperlakukan, dan menangani suatu hal. Ketika engkau menghadapi orang, peristiwa, atau hal tertentu, apa natur dari hal-hal tersebut? Apakah itu merupakan hal yang positif atau hal yang negatif? Bagaimana seharusnya hal semacam ini dihadapi dan ditangani? Ketika hal itu terjadi secara tiba-tiba, pelajaran apa yang harus dipetik? Apa maksud baik Tuhan? Jika hal semacam ini dapat merusak pekerjaan gereja, bagaimana seharusnya hal itu ditangani dengan cara yang sesuai dengan prinsip, dan bagaimana memperbaiki kerusakan yang ditimbulkannya, sehingga tidak lagi merugikan pekerjaan gereja, serta menghentikan dampak negatifnya agar tidak terus berkembang? Jika, ketika menghadapi orang, peristiwa, atau hal tertentu, engkau dapat secara akurat menilai esensi dan akar penyebab dari hal-hal tersebut, serta prinsip dan rencana untuk menanganinya berdasarkan prinsip-prinsip tentang cara mengidentifikasi yang telah kaupahami dan prinsip-prinsip kebenaran yang kauketahui, itu berarti engkau adalah orang yang memiliki kemampuan untuk menanggapi berbagai hal, yang juga berarti engkau adalah orang yang berkualitas baik. Misalnya, ketika suatu hal tiba-tiba terjadi di depanmu, bagaimana engkau harus menghadapinya? Pertama-tama, engkau harus melihat dengan jelas ke arah mana hal itu akan berkembang, apa akibat yang akan ditimbulkannya jika itu terus berkembang, di mana akar penyebab terjadinya hal itu, apa esensi hal itu—engkau harus dapat mengidentifikasi dan melihat semua hal ini dengan jelas. Golongkan hal ini melalui kemampuanmu untuk mengidentifikasi, dan segera temukan rencana untuk menanganinya. Bagaimana hal tersebut harus ditangani, siapa dalangnya, siapa pengikutnya, siapa pihak yang terutama harus bertanggung jawab, siapa yang harus memikul tanggung jawab utama, bagaimana menangani pihak yang bertanggung jawab tersebut—engkau harus mencari tahu semua masalah ini. Selain itu, ketika menangani masalah, engkau harus meminimalkan kerugian dan juga mengatur ulang dan melakukan penyesuaian personel. Hanya dengan cara ini, barulah kesalahan dapat segera diperbaiki, masalah dapat diselesaikan secara menyeluruh, dan situasi dapat diperbaiki, sehingga memungkinkan segala sesuatunya berkembang ke arah yang benar dan menguntungkan. Singkatnya, jika engkau dapat mempertimbangkan semua faktor-faktor yang ada kaitannya dengan hal ini, dan kemudian memiliki cara yang benar untuk mengatasinya, memiliki prinsip-prinsip yang benar dan akurat untuk menanganinya, ini disebut memiliki kemampuan untuk menanggapi berbagai hal, dan itu berarti engkau adalah orang yang berkualitas baik. Tentu saja, metode untuk menangani masalah ini dan prinsip-prinsip untuk menanganinya mungkin merupakan kesimpulan dan definisi yang kaudapatkan melalui menghubungi dan bersekutu dengan orang-orang yang mengetahui situasi tersebut atau melalui bekerja sama dan berdiskusi dengan semua orang. Jika dengan menyelidiki jalannya situasi yang sebenarnya dan kemudian meminta saran dari saudara-saudari yang memahami masalah semacam ini, engkau dapat untuk akhirnya memperoleh suatu definisi, menarik kesimpulan, menentukan solusi, dan menangani masalah dengan semestinya, menyelesaikan penyesuaian personel, mengganti kerugian yang disebabkan oleh masalah ini, dan kemudian menyesuaikan pekerjaan gereja sehingga tidak lagi berkembang ke arah yang merugikan, inilah yang disebut memiliki kemampuan untuk menanggapi berbagai hal. Jika engkau mampu menangani berbagai hal pada tingkat ini, engkau dapat dianggap berkualitas baik. Tentu saja, memiliki kualitas yang baik tidak berarti bahwa ketika menghadapi suatu hal, orang dapat langsung mengetahui yang sebenarnya tentang hal itu, membuat keputusan yang cepat, dan menanganinya dengan cara yang komprehensif dan tepat—belum tentu ini yang terjadi. Diperlukan suatu proses bagi orang untuk menangani masalah; perlu bagi mereka untuk memahami berbagai aspek dari masalah tersebut agar mereka dapat mengetahui yang sebenarnya tentang esensi segala sesuatunya. Manusia terdiri dari daging dan darah, mereka melakukan hal-hal dalam lingkup kemanusiaan, dan diperlukan adanya suatu proses. Ini tidak seperti jika Roh Tuhan yang bekerja—Roh Tuhan memeriksa seluruh bumi secara menyeluruh; Tuhan selalu dapat melihat esensi dan akar penyebab dari segala sesuatu dan segala masalah. Ketika orang tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal tersembunyi di balik berbagai hal, mereka dapat dengan mudah tertipu dan dibutakan. Justru karena ini, orang perlu menyelidiki keadaan sebenarnya di balik berbagai hal secara mendalam. Setelah memahami situasi sebenarnya yang tersembunyi di balik suatu hal, jika engkau dapat dengan segera menangani masalah, meluruskan penyimpangan, menyesuaikan dengan tepat mereka yang menjadi penanggung jawab langsung dan personel pekerjaan, serta menjamin beroperasinya pekerjaan secara normal, ini membuktikan bahwa engkau memiliki kemampuan untuk menanggapi berbagai hal. Terutama ketika menghadapi kejadian yang tiba-tiba, jika engkau dapat menangani berbagai orang, kejadian, dan hal-hal berdasarkan prinsip, ini membuktikan bahwa engkau adalah orang yang berkualitas baik. Orang yang memiliki kemampuan rata-rata untuk menanggapi berbagai hal, ketika menghadapi situasi yang biasa dan umum, mereka dapat melakukan beberapa hal dengan mengikuti prosedur, dan secara rutin, tetapi hasil yang mereka peroleh adalah rata-rata—mereka tidak mencapai terobosan apa pun atau membuat kemajuan yang signifikan. Begitu mereka menghadapi situasi khusus atau kejadian yang tiba-tiba, mereka bingung dan tidak dapat menanganinya. Sebagai contoh, ketika beberapa orang memberitakan Injil, mereka mampu mendapatkan beberapa orang setiap bulan dalam keadaan normal. Ini mencerminkan kualitas rata-rata, dan hasil pemberitaan Injil mereka juga rata-rata, tidak terlalu baik. Jika kejadian antikristus yang menyesatkan orang tiba-tiba muncul di gereja, para pekerja penginjilan ini menjadi bingung dan tidak tahu harus berbuat apa. Pekerjaan penginjilan terhenti, dan mereka tidak tahu apakah harus terus menginjil atau menunggu pengaturan kerja. Mereka tidak tahu bagimana mencari prinsip tentang pekerjaan memberitakan Injil. Dalam pengaturan kerja rumah Tuhan, sering dikatakan, “Pekerjaan penginjilan tidak boleh berhenti kapan pun atau dalam keadaan apa pun.” Namun, hanya karena mengalami sebuah insiden antikristus yang menyesatkan orang, mereka menghentikan pekerjaan penginjilan. Apakah mereka sedang melaksanakan tugas mereka dengan setia? Mereka tidak melaksanakannya dengan setia. Apakah mereka tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan? Mereka juga tidak tunduk. Ketika menghadapi antikristus atau pemimpin palsu yang dengan gegabah melakukan perbuatan salah dan menyebabkan kekacauan dan gangguan, mereka menjadi bingung. Mereka tidak tahu bahwa mereka seharusnya bertanya kepada orang-orang yang memahami kebenaran tentang bagaimana mereka harus menangani hal yang mereka hadapi ini, dan terlebih lagi, mereka tidak tahu bahwa mereka seharusnya mencari prinsip-prinsip penerapan dan jalan penerapan di dalam firman Tuhan. Mereka tidak memiliki kemampuan untuk menanggapi berbagai hal. Ada pemimpin gereja, ketika bertemu seorang antikristus yang menyebarkan kekeliruan untuk menyesatkan orang, tidak tahu bagaimana cara mempersekutukan kebenaran untuk menyanggah kekeliruan tersebut. Mereka tidak tahu harus berbuat apa selain terus berdoa, “Ya Tuhan, kumohon ikatlah Iblis, kumohon tutuplah mulut Iblis, dan hentikan dia agar tidak menyebarkan kekeliruan untuk menyesatkan orang. Kumohon selamatkan orang-orang yang tidak tahu apa-apa dan bodoh itu, serta halangi mereka agar tidak disesatkan oleh antikristus. Ya Tuhan, kumohon bawalah mereka kembali!” Hanya berdoa dan tidak mencari kebenaran—dapatkah ini menyelesaikan masalah? Jika orang tidak bekerja sama dan tidak melaksanakan tugas mereka, itu tidak ada gunanya. Ada banyak hal yang harus orang lakukan. Pertama, mereka harus melihat latar belakang seperti apa yang dimiliki antikristus ini, ciri-ciri apa yang mereka perlihatkan, dan apa yang mereka andalkan untuk menyesatkan orang; mereka juga harus melihat apakah ada orang-orang berkualitas baik yang dapat menerima kebenaran di antara mereka yang telah disesatkan, dan bergegaslah untuk memulihkan keadaan mereka. Inilah pekerjaan yang harus dilakukan terlebih dahulu. Namun, para pemimpin gereja ini tidak mengetahui hal ini, dan tidak tahu bagaimana bekerja dengan cara ini. Mereka hanya menjadi bingung, menghentakkan kaki karena cemas. Beberapa orang yang tidak berguna bahkan menangis karena cemas. Apa gunanya menangis? Dapatkah menangis memulihkan keadaan mereka yang telah disesatkan? Menangis bukanlah melakukan pekerjaan, juga tidak menunjukkan bahwa engkau menanggung beban. Menangis adalah perwujudan ketidakmampuan. Orang-orang yang berkualitas, ketika menghadapi masalah seperti itu, pertama-tama menenangkan diri. Setelah berdoa, mencari, menganalisis, dan menilai, serta kemudian bersekutu, mereka akhirnya mengambil keputusan. Orang-orang yang berkualitas buruk merasa bingung ketika menghadapi masalah: mereka tidak tahu bagaimana cara berdoa dan mencari, juga tidak tahu bagaimana menemukan beberapa orang yang memahami kebenaran untuk bersekutu; mereka hanya menunggu dengan pasif. Penundaan ini adalah yang paling bermasalah. Engkau tidak memiliki solusinya, tetapi mungkin orang lain memilikinya—mengapa tidak mencari orang lain untuk dimintai bantuan? Orang pintar, bahkan saat menunggu, tidak lupa untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka sendiri. Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab ini bersifat proaktif, bukan pasif. Bukan menunggu Tuhan untuk mengeluarkan perintah atau menunggu Tuhan agar bertindak secara pribadi untuk mengubah situasi. Sebaliknya, berupaya keras untuk memulihkan mereka yang dapat dipulihkan selama masa menunggu. Adapun mereka yang tidak dapat dipulihkan—seperti orang-orang bodoh yang bingung, mereka yang dirasuki roh-roh jahat, dan pengikut yang bukan orang yang percaya, yang percaya kepada Tuhan hanya untuk ikut-ikutan dan mendapatkan sumber penghasilan—mereka tidak perlu dipikirkan. Bagi mereka yang belum dibutakan, pengaturan harus segera dibuat agar seseorang dapat mempersekutukan kebenaran dan berbicara tentang cara mengidentifikasi antikristus kepada mereka. Bukankah ini rencana untuk menangani situasi? Ini adalah tindakan menanggapi. Orang-orang yang berkualitas buruk tidak memiliki tindakan menanggapi seperti ini; mereka hanya tahu cara menangis dan mengeluh. Ini berarti tidak memiliki kemampuan untuk menanggapi berbagai hal. Jika dalam situasi biasa, orang mampu bekerja secara normal, tetapi begitu menghadapi situasi khusus, mereka tercengang dan bingung, berarti kemampuan untuk menanggapi berbagai hal dari orang semacam ini paling-paling hanya rata-rata. Jika orang bahkan tidak mampu menangani situasi biasa, orang semacam ini tidak memiliki kemampuan untuk menanggapi berbagai hal. Misalnya, jika mereka diutus ke gereja untuk menyelenggarakan pemilihan pemimpin gereja, mereka tidak tahu orang seperti apa yang harus dipilih atau bagaimana mengumpulkan orang-orang dan menyelenggarakan pemilihan. Mereka bahkan tidak memahami prosedur dasar pemilihan. Selain itu, ada beberapa orang di gereja yang memiliki watak rusak yang parah—mereka yang termasuk dalam golongan penindas, penjahat, dan bajingan—dan orang-orang ini mengambil kesempatan untuk mengacaukan pemilihan. Dalam situasi seperti ini, orang yang tidak memiliki kemampuan untuk menanggapi berbagai hal terlebih lagi, tidak mampu menanganinya, mereka benar-benar ditawan dan menyerah. Pada akhirnya, mereka hanya dapat berkata kepada saudara-saudari, “Kalian pilihlah sendiri. Kami akan menyetujui siapa pun yang kalian pilih.” Makhluk macam apa mereka? Bukankah mereka tidak berguna? Ini berarti tidak memiliki kemampuan untuk menanggapi berbagai hal. Orang yang tidak memiliki kemampuan untuk menanggapi berbagai hal juga tidak memiliki kemampuan untuk bekerja. Baik dalam situasi normal maupun situasi khusus, ketika sesuatu terjadi, mereka akan ambruk dan mundur; ketika sesuatu terjadi, mereka akan bingung dan mulai menangis. Ketika tidak terjadi apa-apa, mereka dapat mengucapkan beberapa kata dan doktrin, tetapi ketika sesuatu terjadi dan mereka diminta untuk menangani suatu masalah, mereka tidak mampu melakukannya. Misalnya, ketika beberapa orang bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugas mereka, orang yang tidak memiliki kemampuan untuk menanggapi berbagai hal hanya tahu untuk membicarakannya dengan mereka, dengan berkata: “Tolong jangan bersikap asal-asalan—tolong laksanakan tugasmu dengan baik!” Dapatkah ini menyelesaikan masalah orang-orang tersebut? Mereka harus mempersekutukan masalah bersikap asal-asalan kepada orang-orang tersebut. Jika orang-orang itu tidak memahami kebenaran dan tidak dapat mengenali masalahnya, mereka harus mempersekutukan kebenaran kepada orang-orang itu. Jika orang-orang itu bertindak dengan cara seperti ini meskipun tahu bahwa itu salah, mereka harus menelaah dan memangkas orang-orang itu. Jika itu karena masalah lain, mereka harus bersekutu berdasarkan masalah tersebut. Mereka harus menentukan tindakan yang tepat berdasarkan jenis masalah yang telah muncul, dan kemudian bertindak berdasarkannya. Jika engkau tidak dapat melakukan hal ini, berarti engkau tidak memiliki kemampuan untuk menanggapi berbagai hal. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Jika, ketika menghadapi hal apa pun, engkau tidak memiliki solusi, sama sekali tidak dapat mengatasinya, dan tidak memiliki prinsip untuk menanganinya, berarti engkau tidak memiliki kemampuan untuk menanggapi berbagai hal. Bukankah orang-orang semacam itu memiliki kemampuan terburuk dalam menanggapi berbagai hal? (Ya.)

Orang yang memiliki kemampuan terbaik untuk menanggapi berbagai hal adalah orang yang ketika menghadapi beberapa hal khusus atau situasi mendadak, dapat segera menilai dan mengidentifikasi hal tersebut, dan kemudian membuat rencana yang relatif tepat untuk menanganinya. Orang yang memiliki kemampuan rata-rata untuk menanggapi berbagai hal dapat menangani hal-hal yang biasa dan rutin ketika mereka menghadapinya. Mereka dapat bekerja dengan mengikuti prosedur untuk menjaga dan mengelola situasi, atau menyesuaikan dan mengganti personel—mereka cukup baik dalam melakukan pekerjaan semacam ini. Namun, ketika menghadapi situasi mendadak, mereka tidak dapat menanganinya. Sekalipun prinsip-prinsip telah diberitahukan kepada mereka, mereka tidak dapat menerapkannya; sekalipun mereka diberi wewenang dan diminta untuk menangani hal tersebut, mereka tetap tidak dapat melakukannya. Ini berarti memiliki kemampuan yang rata-rata untuk menanggapi berbagai hal. Mereka yang memiliki kemampuan yang buruk untuk menanggapi berbagai hal tidak menangani bahkan masalah-masalah rutin dengan baik. Mereka hanya tahu bagaimana berbicara doktrin dan berpegang pada peraturan, dan pada akhirnya, akar penyebab masalahnya tidak terselesaikan sama sekali. Seorang antikristus yang menyebabkan gangguan dan menyesatkan orang sudah cukup untuk membuat mereka berhenti memberitakan Injil; seorang pemimpin palsu yang berbicara omong kosong juga sudah cukup untuk membuat mereka menghentikan pekerjaan penginjilan. Apakah orang-orang ini mengikuti kehendak Tuhan? Mereka tidak mengikutinya. Kemampuan orang-orang semacam itu untuk menanggapi berbagai hal terlalu buruk. Situasi apa pun yang muncul, orang-orang yang memiliki kemampuan yang buruk untuk menanggapi berbagai hal tidak dapat mengatasinya. Misalnya, jika terjadi kebakaran di sebuah ruangan, mereka panik dan segera mencari alat pemadam kebakaran. Setelah menemukan alat pemadam kebakaran, mereka tidak tahu cara menggunakannya dan harus mencari petunjuk penggunaannya. Akibatnya, api makin membesar. Ini terjadi karena mereka tidak tahu cara menggunakan alat pemadam kebakaran dan dengan demikian menunda segala sesuatu, dan itu juga karena mereka tidak memiliki kemampuan untuk menanggapi berbagai hal. Mereka bahkan tidak mampu mengatasi situasi yang mendesak seperti kebakaran; seperti inilah tidak memiliki kemampuan untuk menanggapi berbagai hal itu. Contoh lainnya, jika seorang anak tersedak saat makan, dan dia tidak dapat bernapas hingga matanya berputar ke belakang, orang-orang ini panik. Mereka tidak tahu apakah harus membawa anak itu ke rumah sakit atau tidak, dan mereka tidak tahu apakah harus memberi anak itu air minum atau tidak. Mereka begitu cemas hingga berkeringat dan wajah mereka menjadi merah padam, tetapi mereka tidak tahu harus berbuat apa. Setelah beberapa saat, anak itu batuk beberapa kali dan akhirnya bisa bernapas lagi. Mereka panik begitu lama tetapi tidak punya solusi untuk mengatasi masalah itu. Untungnya, anak itu beruntung; kalau tidak, anak itu pasti sudah meninggal di bawah perawatan mereka. Orang-orang yang berkualitas buruk tidak memiliki kemampuan sama sekali dan tidak dapat melakukan apa pun dengan baik. Beberapa doktrin yang mereka pahami tidak lebih dari sekadar peraturan dan slogan. Baik menghadapi situasi umum maupun situasi khusus, mereka tidak mampu menangani atau mengatasi keduanya. Oleh karena itu, dalam hal kemampuan mereka untuk menanggapi berbagai hal, orang-orang semacam itu, terlebih lagi, tidak memilikinya—mereka sama sekali tidak memilikinya. Situasi apa pun yang mereka hadapi, mereka tidak dapat menanggapi atau menanganinya—mereka tidak dapat memahami hal-hal ini. Mereka mengira bahwa mampu mengucapkan beberapa kata dan doktrin serta meneriakkan beberapa slogan saja sudah cukup, bahwa itu berarti mereka punya modal dan merasa terpenuhi dalam hidup mereka. Padahal sebenarnya, ketika sesuatu terjadi, doktrin-doktrin yang mereka ketahui tidak ada gunanya sama sekali. Meskipun demikian, mereka gagal menyadari bahwa ini mencerminkan kualitas yang buruk—kualitas mereka sangat buruk, tetapi mereka sendiri tidak menyadarinya. Bukankah ini kualitas yang sangat buruk? (Ya.) Bukankah orang-orang semacam itu bodoh? (Ya.) Orang yang bodoh adalah orang yang tidak waras. Apa yang dimaksud dengan “tidak waras”? Itu berarti, sebanyak apa pun doktrin yang mereka pahami atau sebanyak apa pun peraturan yang dapat mereka ikuti, ketika sesuatu terjadi, tak satu pun dari peraturan atau doktrin ini dapat menyelesaikan masalah yang sebenarnya. Namun, mereka tetap tidak dapat memahami hal ini, dan berpikir, “Mengapa doktrin dan peraturan ini tidak efektif?” Sekalipun mereka memeras otak, itu tidak ada gunanya—dengan cara apa pun mereka merenungkannya, mereka tetap tidak dapat menemukan cara untuk menangani atau menyelesaikan masalah tersebut. Beberapa orang, ketika menangani insiden antikristus, tidak terlebih dahulu menyelamatkan mereka yang disesatkan oleh antikristus, juga tidak mendukung mereka yang telah menjadi negatif dan tidak mau berkumpul karena disesatkan oleh antikristus. Apa yang terlebih dahulu mereka lakukan? Mereka mengadakan pertemuan besar untuk membicarakan tentang perwujudan apa yang antikristus perlihatkan, orang macam apa yang merupakan antikristus, perbedaan antara antikristus dan mereka yang memiliki watak antikristus, bagaimana tepatnya mengidentifikasi antikristus, bagaimana tepatnya mengidentifikasi mereka yang memiliki watak antikristus—pada saat mereka selesai mempersekutukan semua ini, beberapa orang yang disesatkan oleh antikristus telah lama meninggalkan gereja, dan beberapa yang negatif dan lemah tidak lagi menghadiri pertemuan. Mereka telah melewatkan waktu terbaik untuk menyelamatkan orang-orang ini, benar-benar telah menyebabkan mereka sangat dirugikan! Singkatnya, mereka yang berkualitas buruk juga memiliki cacat besar dalam hal kemampuan mereka untuk menanggapi berbagai hal—mereka sama sekali tidak memilikinya. Jangan melihat seberapa fasihnya seseorang atau seberapa baiknya mereka dapat mengucapkan kata-kata dan doktrin serta berbicara tentang teologi dalam situasi biasa—lihat saja apakah mereka memiliki kemampuan untuk menangani masalah ketika menghadapi situasi nyata; terutama ketika insiden tiba-tiba muncul, lihatlah apakah mereka memiliki kemampuan untuk membuat penilaian dan kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal, apakah mereka memiliki rencana untuk menangani dan menyelesaikan masalah. Jika mereka memilikinya, itu membuktikan bahwa mereka adalah orang yang memiliki pendapat sendiri dan tahu bagaimana memikirkan berbagai hal. Namun, jika mereka tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal dan kemampuan untuk membuat penilaian, dan ketika sesuatu terjadi, mereka panik dan menjadi cemas, serta hanya mampu mengatakan doktrin-doktrin yang agung dan meneriakkan slogan, berarti orang ini tidak mampu menyelesaikan masalah dan tidak berguna. Sebanyak apa pun kesulitan, masalah, atau kekurangan yang orang lain miliki, orang ini menggunakan serangkaian teori yang sama untuk menjelaskan dan mengatasinya, serta terus bersekutu dengan mereka dengan cara ini, tetapi tidak pernah mampu menyelesaikan masalah—ini berarti sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk menanggapi berbagai hal. Tidak memiliki kemampuan untuk menangani masalah justru merupakan ketidakmampuan untuk menanggapi berbagai hal. Mereka yang tidak memiliki kemampuan untuk menanggapi berbagai hal tidak memiliki kualitas. Secara umum, mereka adalah orang bodoh, idiot, dan keterbelakangan mental. Sebanyak apa pun doktrin yang mampu mereka sampaikan, itu tidak berguna—semua itu sama sekali tidak dapat digunakan. Ini mengakhiri persekutuan kita tentang kemampuan kedelapan, kemampuan untuk menanggapi berbagai hal.

Sekarang mari melihat kemampuan kesembilan, kemampuan untuk mengambil keputusan. Kemampuan untuk mengambil keputusan sangat menguji kualitas seseorang; orang kebanyakan tidak memiliki kemampuan ini. Orang yang benar-benar memiliki kualitas dan kemampuan untuk mengambil keputusan adalah mereka yang berada di level pengambilan keputusan. Jadi, terutama mengacu pada apakah kemampuan untuk mengambil keputusan? Kemampuan ini mengacu pada bagaimana, ketika muncul berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang kebanyakan orang tidak dapat memahaminya, ada orang-orang yang mampu mengidentifikasi dan menangani berbagai jenis masalah serta menangani berbagai jenis orang berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran. Kemampuan menangani masalah ini disebut kemampuan untuk mengambil keputusan. Orang yang memiliki kemampuan untuk menangani berbagai hal memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan; orang yang tidak memiliki kemampuan untuk menangani berbagai hal tidak memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan. Berkaitan dengan apa kemampuan untuk mengambil keputusan itu? Ini berkaitan dengan kemampuan orang untuk memahami, kemampuan untuk membuat penilaian, kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal, dan kemampuan untuk menanggapi berbagai hal. Semua ini secara kolektif disebut kemampuan untuk mengambil keputusan. Orang yang memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan mampu menilai esensi masalahnya dan juga mengidentifikasi atribut dari masalah tersebut. Tentu saja, yang lebih penting, mereka mampu memahami prinsip dan arah untuk menangani berbagai masalah. Hanya mereka yang dapat melakukan hal-hal ini yang adalah orang yang memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan. Misalnya, katakanlah setiap orang sedang berbicara satu per satu tentang sekumpulan fenomena, fakta, serta faktor, keadaan, kondisi yang ada, dan sebagainya. Di atas dasar berbagai faktor dan kondisi yang disebutkan di atas, mereka yang memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan pada akhirnya memutuskan dengan cara apa tepatnya mereka harus bertindak, apa seharusnya yang menjadi sarana dan arah dari tindakan mereka, apa tingkat terbaik yang dapat dicapai, dan apa tingkat minimum yang dapat diterima—mereka memiliki garis batasnya. Kemudian, berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran yang mereka pahami, mereka menangani masalahnya. Orang yang memiliki kemampuan ini adalah orang yang memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, dan orang-orang semacam itu adalah mereka yang berkualitas terbaik. Apa pun jenis keterampilan profesional yang mereka hadapi, atau apa pun jenis masalah yang mereka tangani, dan entah masalah yang ditemukan itu memiliki satu segi atau banyak segi, sederhana atau rumit, mereka dapat menggunakan berbagai informasi yang muncul dari semua aspek untuk menilai esensi masalahnya, kemudian menganalisis akar penyebab masalah tersebut, dan akhirnya memutuskan bagaimana bertindak berdasarkan masalah dan kondisi yang ada. Keputusan ini terutama diambil berdasarkan apa yang dapat dicapai dengan kondisi yang ada, dan jalan tindakan yang mereka putuskan adalah solusi yang terbaik. Orang yang mampu menangani masalah dengan cara ini adalah orang yang memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan. Orang yang memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan seperti ini adalah orang yang berkualitas sangat baik. Hanya orang-orang semacam itulah yang cocok menjadi pemimpin dan cocok untuk melaksanakan tugas dalam kelompok pengambil keputusan. Orang-orang yang berkualitas buruk atau berkualitas rata-rata, ketika menghadapi masalah jenis apa pun, hanya dapat membatasi diri pada masalah itu sendiri dan mengatakan beberapa perkataan yang dangkal, serta mereka sama sekali tidak dapat menyelesaikan masalahnya. Sekalipun mereka berkonsultasi dengan orang lain dan menyelidiki masalah tersebut, mereka pada akhirnya tetap tidak dapat mencapai suatu definisi dan tidak tahu bagaimana harus bertindak. Ini berarti tidak memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan. Betapa pun rumitnya situasi saat ini atau betapa pun sulitnya masalah yang saat ini perlu ditangani dan sebesar apa pun hambatan yang mungkin ditemui dalam melakukannya, orang yang memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan mampu menanganinya dengan benar berdasarkan prinsip, dan penanganan yang mereka lakukan relatif tepat serta dapat diandalkan. Orang-orang semacam itu adalah orang yang memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan. Ketika orang dengan kemampuan rata-rata untuk mengambil keputusan menghadapi situasi biasa dan beberapa kejadian umum di gereja, mereka dapat menanganinya. Namun, jika mereka menghadapi orang, peristiwa, dan hal-hal khusus tertentu, mereka menjadi bingung, tidak tahu bagaimana menghadapi atau menanganinya. Setelah banyak pertimbangan, mereka tetap tidak dapat membuat penilaian yang jelas atau mencapai keputusan. Orang yang memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan tahu bahwa mereka harus mencari prinsip-prinsip kebenaran yang menargetkan inti masalahnya. Orang yang tidak memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan tidak tahu di mana inti masalahnya, bagaimana cara mencari, atau apa yang harus dicari. Inilah perbedaan di antara mereka. Jika, dengan mencari, orang menjadi tahu apa yang harus mereka lakukan, ini menunjukkan bahwa mereka berkualitas rata-rata. Mengenai orang yang berkualitas buruk, sekalipun dengan mencari mereka mulai memahami beberapa prinsip kebenaran dan merasa pada saat itu bahwa mereka tahu cara menangani masalah tersebut, mereka tetap saja tidak dapat melakukannya ketika tiba saatnya untuk menanganinya. Mereka menjadi bingung: “Mengapa aku tidak mampu menerapkan prinsip-prinsip kebenaran yang baru saja kupahami? Apa yang terlewatkan olehku?” Sekali lagi, mereka merasa bingung, dan pada akhirnya, mereka tetap tidak mampu menyelesaikan masalah tersebut. Ini berarti tidak memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan; ini berarti berkualitas buruk. Orang-orang yang berkualitas terburuk hanya melakukan apa pun yang kauperintahkan. Jika engkau tidak memberi tahu mereka apa yang harus dilakukan, mereka tidak tahu bagaimana harus bertindak. Ketika orang-orang di tingkat pengambilan keputusan memberi wewenang dan amanat atau menyuruh mereka untuk melaksanakan suatu tugas, mereka hanya akan dapat melakukannya sesuai dengan apa yang telah diperintahkan kepada mereka. Namun, tentang mengapa tepatnya tugas tersebut harus dilakukan dengan cara itu, hasil apa yang ingin dicapai dengan tugas tersebut, atau apa yang harus dilakukan dan bagaimana cara menangani jika muncul situasi tak terduga yang berbeda dari skenario semula, mereka tidak mengetahui semua hal ini, dan mereka harus bertanya, serta menunggu orang lain untuk membantu menyelesaikan masalahnya. Ini berarti tidak memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan. Orang-orang semacam itu seperti robot—mereka hanya dapat dimanipulasi dan dikendalikan oleh orang lain, serta tidak memiliki otonomi. Kemampuan untuk mengambil keputusan tidak mungkin dimiliki oleh orang yang tidak berkualitas semacam ini—mereka sangat jauh dari kemampuan untuk mengambil keputusan, mereka sama sekali tidak memiliki kemampuan ini. Kemampuan untuk mengambil keputusan hanya perlu dibagi menjadi tiga tingkatan: tinggi, sedang, dan rendah. Tinggi, sedang, dan rendah setara dengan baik, rata-rata, dan buruk. Tidak ada gunanya membicarakan kemampuan untuk mengambil keputusan jika menyangkut orang yang tidak berkualitas; apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak dapat mengambil keputusan. Misalnya, mereka tidak tahu apa tepatnya yang pantas dikenakan pada saat musim gugur tiba dan cuaca menjadi dingin, serta apa yang pantas dikenakan pada saat musim dingin dan cuaca menjadi dingin—mereka bahkan tidak memiliki pengetahuan umum yang paling mendasar ini, jadi bukankah akan menjadi lelucon jika meminta mereka untuk mengambil keputusan tentang hal-hal besar yang berkaitan dengan pekerjaan gereja? Kemampuan untuk mengambil keputusan tidak mungkin dimiliki oleh orang yang tidak berkualitas. Kemampuan untuk mengambil keputusan terutama berlaku bagi mereka yang berada di level pemimpin, pekerja, dan pengawas. Ada sangat sedikit orang yang memiliki kemampuan yang tinggi untuk mengambil keputusan. Berkaitan dengan apa lagikah kemampuan untuk mengambil keputusan itu? Kemampuan ini berkaitan dengan konsekuensi dari hal yang tentangnya engkau mengambil keputusan—apakah konsekuensinya akan bermanfaat bagi orang lain atau berdampak negatif, dan apakah konsekuensinya akan berdampak baik pada pemahaman orang akan kebenaran atau membuat orang bertindak berdasarkan prinsip—engkau harus mencari tahu hal ini. Tidaklah benar bahwa sekadar mampu mengambil keputusan, bersikap tegas, dan cepat mengambil keputusan adalah sama dengan memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan. Kemampuan ini juga tergantung pada apakah solusi, tujuan, dan arah yang kauputuskan itu benar atau tidak. Jika hasil yang dicapai positif, berarti engkau benar-benar memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan. Jika hasil yang dicapai negatif—menyesatkan orang lain, menyebabkan mereka sangat dirugikan, atau menghancurkan mereka—berarti itu sama sekali bukan kemampuan untuk mengambil keputusan. Jadi, keyakinan orang bahwa semua tokoh terkemuka dan tokoh penting memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, dan bahwa semua tokoh terkemuka memiliki kualitas yang relatif tinggi dan kemampuan untuk mengambil keputusan yang relatif tinggi, bukanlah sudut pandang yang akurat; itu adalah pendapat yang sepenuhnya salah. Apakah keputusan yang kauambil benar atau salah, itu juga tergantung pada apa prinsip, tujuan, dan arah di baliknya. Jika tujuan dan arah tersebut bermanfaat bagi umat manusia, dan jika itu secara positif membantu dan bermanfaat bagi orang-orang dalam berperilaku, menerapkan kebenaran, memperoleh keselamatan, mencapai perubahan watak, dan takut akan Tuhan serta menjauhi kejahatan, maka kemampuanmu untuk mengambil keputusan benar-benar tinggi. Namun, jika engkau mengambil keputusan buta yang akhirnya sangat menyakiti orang lain, menyebabkan mereka sangat dirugikan, menyesatkan mereka, menyebabkan mereka menjauh dari Tuhan dan kehilangan arah, maka ini merugikan orang lain dan engkau tidak bisa dianggap memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan. Ini mengakhiri pembahasan kita tentang kemampuan untuk mengambil keputusan.

Kemampuan berikutnya adalah kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal. Apakah engkau semua tahu apa arti kemampuan ini? Ini adalah topik yang tidak umum. Kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal berarti, apakah ketika menghadapi seseorang, peristiwa, atau suatu hal, engkau mampu menilai dan menyadari kelebihan, manfaat, dan aspek-aspek berharga dari informasi yang dapat kauamati dan pahami, lalu menerapkannya dalam kehidupanmu sendiri dan dalam caramu berperilaku dan bertindak. Jika engkau tidak mampu menilai dan menyadari sesuatu, engkau tidak akan dapat mengetahui apa saja kelebihan dan kekurangan hal tersebut, engkau tidak akan memahami kuncinya, dan tidak akan dapat memperoleh manfaat apa pun darinya. Ini berarti engkau tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal. Namun, jika engkau mampu menilai dan menyadari berbagai hal, dan mempelajari sesuatu yang berguna dari hal-hal tertentu serta menerapkannya dalam kehidupan nyatamu, dan jika apa yang telah kaupelajari dapat memberikan sejumlah bantuan bagi kehidupanmu sebagai manusia serta dalam memilih jalan hidupmu, maka ini membuktikan bahwa engkau memiliki kemampuan tertentu untuk menilai dan menyadari berbagai hal. Makin tinggi kemampuanmu dalam hal ini, makin itu membuktikan bahwa engkau berkualitas baik. Mari kita ambil contoh sederhana: tentang melihat sebuah lukisan. Sekalipun engkau tidak mempelajari seni, jika engkau mampu mengamati komposisi sebuah lukisan dan memahami makna yang terkandung di dalamnya dari sudut pandang kemanusiaan—dan lebih jauh lagi, perspektifmu itu sangat akurat dan ada hubungannya dengan kemanusiaan—dan engkau dapat melihat beberapa hal konkret yang berkaitan dengan kemanusiaan di dalamnya dan kemudian menerapkan hal-hal ini dalam kehidupan atau pekerjaanmu sendiri, perwujudan ini membuktikan bahwa engkau memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal. Cakupan kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal mengacu pada beberapa hal yang relatif konkret, bukan hal-hal yang abstrak. Hal-hal yang abstrak mencakup warna, karya seni, dan sebagainya. Karena hal-hal ini tidak ada hubungannya dengan kemanusiaan, tidak cukup konkret, serta jauh dari pemikiran manusia normal dan dari hal-hal tertentu yang hadir dalam kehidupan manusia, serta tidak terkait erat dengan kehidupan, kita tidak menggolongkannya dalam lingkup kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal. Untuk hal-hal tertentu yang relatif dekat dengan kehidupan, yang mengandung beberapa makna tersembunyi atau yang ada hubungannya dengan kemanusiaan, jika engkau mampu menilai, mengidentifikasi, dan menerapkannya; jika engkau mampu melihat kelebihan dan kekurangannya, serta engkau memiliki pemikiran dan sudut pandangmu sendiri tentang hal tersebut, serta engkau mampu memahami aspek-aspek yang bermanfaat bagi kemanusiaan yang orang miliki; dan jika engkau mampu mengidentifikasi adanya unsur-unsur yang menyimpang dan tidak fleksibel yang bertentangan dengan kebenaran saat unsur-unsur itu hadir; inilah yang disebut memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal. Jika engkau tidak mampu menilai hal-hal ini dan, ketika engkau melihat sesuatu yang konkret, engkau hanya mampu mengidentifikasi kelebihan dan kekurangannya dalam hal doktrin tetapi tidak mampu melihat aspek kemanusiaan apa tepatnya yang berkaitan dengan hal itu dalam kehidupan sehari-hari, berarti kemampuanmu untuk menilai dan menyadari berbagai hal adalah rata-rata. Jika engkau melihat sebuah karya seni dan, setelah memeriksanya berulang kali, engkau tetap tidak tahu apa yang berusaha diungkapkannya, atau mengapa penciptanya membuatnya seperti itu, dan mengenai apakah karya seni itu ada hubungannya dengan kemanusiaan atau tidak, engkau tidak dapat melihat hal-hal esensial apa yang terkandung di dalamnya, dan engkau tidak dapat melihat kuncinya, ini berarti engkau tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal. Tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal berarti engkau tidak memiliki sudut pandang tentang apa pun dan mudah disesatkan oleh tren-tren sosial atau hal-hal negatif tertentu yang dianjurkan oleh orang-orang—yang berarti engkau mungkin menganggap sesuatu yang pada dasarnya negatif seolah-olah itu adalah hal yang positif dan engkau menerimanya. Konsekuensinya adalah engkau akan diracuni olehnya, dan jika hal ini tetap ada di dalam dirimu untuk waktu yang lama dan menjadi berakar kuat di dalam dirimu, hal itu akan menghalangi dan mengganggu penerimaanmu akan kebenaran. Mari kita ambil contoh lain tentang kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal. Misalnya, katakanlah rekaman mentah sebuah film berdurasi tiga jam, dan setelah diedit, durasi film itu menjadi dua jam empat puluh menit. Apakah ini durasi yang lazim untuk sebuah film? (Tidak.) Apa yang ditunjukkan oleh hal ini? (Ini menunjukkan bahwa para pembuat film tersebut tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal.) Apa arti spesifik tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal bagi sebuah film? (Itu berarti mereka tidak dapat memilih rekaman yang lebih baik, dan tidak mampu membuat penilaian yang akurat tentang rekaman mana yang harus disimpan dan mana yang harus dibuang.) Mereka tidak tahu tema apa yang ingin disampaikan film tersebut atau adegan mana yang terkait erat dengan tema tersebut. Akibatnya, mereka tidak dapat memutuskan bagian mana yang harus disimpan dan bagian mana yang harus dibuang. Itu berarti, mereka tidak tahu adegan atau alur cerita mana yang tidak diperlukan, dan yang hanya sedikit berhubungan dengan tema dan bisa dihilangkan, serta adegan atau alur cerita mana yang paling berkaitan dengan tema dan perlu dipertahankan. Karena mereka tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal, selama proses penyuntingan mereka “merasa sayang”, merasa bahwa bagian ini atau bagian itu sayang jika harus dipotong. Pada akhirnya, setelah upaya yang cukup besar, mereka hanya menghapus adegan yang jelas-jelas bermasalah atau rekaman dengan pengambilan gambar yang buruk. Sedangkan untuk konten yang tidak terkait erat dengan tema, mereka membiarkan semuanya begitu saja. Ini berarti tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal. Mereka tidak memiliki pemahaman yang jelas tentang definisi film; mengenai bentuk-bentuk khusus dan teknik ekspresif film dan hubungan antara setiap adegan, serta adegan mana yang benar-benar merupakan adegan dari sebuah film, mereka tidak memahami semua ini. Ini berarti tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal. Jadi, selama pembuatan film, mereka penuh percaya diri; selama penyuntingan, kesedihan tergambar di wajah mereka; dan ketika tiba saatnya untuk meninjau, mereka sangat khawatir. Setelah peninjauan tersebut, mereka merasa sangat yakin tentang bagaimana cara melanjutkan karena, melalui bimbingan dari Yang di Atas, mereka telah mempelajari adegan mana yang harus dibuang, dan kemudian dengan berani memotongnya. Seberapa banyak mereka memotong film tersebut pada akhirnya? Mereka memotongnya hingga film itu hanya berdurasi satu jam empat puluh menit. Para juru kamera merasa sangat kesal: “Bukankah ini membuang-buang hasil kerja keras kami? Kami menghabiskan enam bulan dengan susah payah merekam begitu banyak rekaman, tetapi tanpa kenal ampun, kau memotong ini dan itu—apakah ini masih sebuah film?” Tanggapan-Ku adalah bahwa memotong sangat banyak adalah hal yang tepat—seperti inilah seharusnya sebuah film. Apa yang tadinya kaumiliki bukanlah sebuah film; paling-paling, itu adalah drama TV. Kebenaran berada di luar jangkauan orang yang memiliki kemampuan yang buruk untuk menilai dan menyadari berbagai hal—mempersekutukan kebenaran kepada mereka tidak akan membuahkan hasil apa pun. Dalam hal apa pun atau ide dan sudut pandang apa pun, mereka tidak mampu menilai mana yang selaras dengan kebutuhan dan standar kemanusiaan yang normal, mana yang bertentangan dengan kemanusiaan yang normal, mana yang nyata dan praktis, mana yang hampa dan hanya imajinasi, mana yang sesuai dengan tuntutan Tuhan, dan mana yang bertentangan dengan maksud-maksud Tuhan. Dalam hal film, adegan mana yang memainkan peran pendukung terhadap tema, yang langsung ke pokok permasalahan dan secara langsung menyampaikan tema, serta yang esensial untuk mengungkapkan inti dari tema, dan mana yang tidak ada hubungannya atau tidak perlu—mereka tidak dapat mengerti hal-hal ini, dan tidak memahami satu pun darinya. Dalam hal penyuntingan, mereka selalu “merasa sayang” dan enggan memotong rekaman. Ini berarti tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal. Jika, setelah merekam materi, dengan mempertimbangkan ide-ide yang ingin disampaikan dalam film dan arah yang ingin disampaikannya, engkau tahu adegan mana yang seharusnya tidak disertakan, adegan mana yang kurang berdampak, dan adegan mana yang merupakan adegan cadangan yang tidak pernah dimaksudkan untuk digunakan tetapi disiapkan sebagai cadangan jika terjadi keadaan khusus—jika di dalam hatimu engkau telah mempertimbangkan hal-hal ini, dan memiliki rencana untuk menanganinya serta memiliki solusinya, ini disebut memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal. Jika engkau tidak mampu melakukan semua hal ini, dan perspektif serta metode yang kaugunakan untuk mempertimbangkan dan memandang masalah tidak memiliki dasar, serta engkau tidak mampu menarik kesimpulan yang benar pada akhirnya, ini berarti engkau tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal. Tentu saja, kebanyakan orang di gereja tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal. Kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal tidak hanya tentang seberapa banyak engkau dapat mengetahui yang sebenarnya tentang sebuah karya kreatif, ciptaan artistik, atau sesuatu yang berfungsi sebagai makanan rohani atau teori filosofis tentang kemanusiaan yang orang miliki—yang terpenting adalah engkau juga harus memiliki pandangan yang akurat tentang hal-hal ini. Di satu sisi, pandanganmu harus selaras dengan fakta dan kebutuhan manusia. Di sisi lain, apa yang kaumengerti atau pahami harus selaras dengan hal-hal positif dan hukum segala sesuatu; itu tidak boleh kosong atau menyimpang, dan pada akhirnya, semua itu harus sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Jika engkau tidak hanya dapat melihat ide dan sudut pandang apa yang disampaikan, jika engkau tidak hanya terpaku pada level itu, tetapi juga dapat melihat apakah ide dan sudut pandang ini benar-benar tepat, apakah itu benar-benar selaras dengan kebutuhan umat manusia, apakah itu benar-benar murni, dan apakah itu benar-benar sesuai dengan kebenaran—jika engkau mampu melakukan semua hal ini—berarti engkau adalah orang dengan kemampuan yang baik untuk menilai dan menyadari berbagai hal. Orang dengan kemampuan yang baik untuk menilai dan menyadari berbagai hal adalah orang yang berkualitas baik. Jika engkau tidak dapat mencapai semua hal ini atau hanya dapat mencapainya pada tingkat rata-rata, berarti kemampuanmu untuk menilai dan menyadari berbagai hal hanyalah rata-rata. Jika engkau pada dasarnya tidak mampu memahami hal-hal ini—misalnya, jika engkau tidak mampu memahami karya audio-visual, karya sastra dan seni, karya seni, dan sebagainya, baik yang abstrak maupun yang konkret, dan engkau merasa semuanya sama sekali tidak dapat dipahami, seperti bahasa asing, serta engkau tidak memiliki kapasitas dalam kemanusiaanmu untuk menilai dan menyadari hal-hal tersebut, berarti engkau tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal; engkau adalah orang yang tidak berkualitas. Jika, dengan mengamati perilaku atau keadaan psikologis dan keseluruhan ungkapan keadaan mental seorang pemeran dalam suatu adegan dengan warna tertentu, pencahayaan tertentu, dan lingkungan tertentu, engkau dapat mengetahui dampak yang akan ditimbulkan oleh adegan ini pada pikiran penonton, berarti engkau memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal. Namun, orang yang tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal tidak dapat melihat hal ini. Mereka berkata, “Apa pentingnya jika pencahayaannya redup atau tidak, atau warnanya indah atau tidak? Bukankah pemerannya tetap sama? Bagaimana engkau bisa tahu seperti apa kondisi mentalnya? Mengapa aku tidak bisa melihatnya?” Seperti inilah tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal. Dengan cara apa pun engkau menjelaskannya kepada mereka, mereka mungkin mengaku mengerti, tetapi di dalam hatinya, mereka sebenarnya masih tidak mengerti. Bidang ini akan selalu asing bagi mereka. Orang yang tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal, jenis pekerjaan apa pun yang mereka lakukan atau jenis karya sastra atau seni apa pun yang mereka lihat, mereka tidak mampu mengungkapkan pemikiran dan sudut pandang mereka sendiri. Terutama untuk pekerjaan atau kreasi yang membutuhkan pengungkapan makna yang dalam, pengungkapan tema, atau pemberian bimbingan rohani, mereka tidak mampu melakukannya dengan baik dan tidak dapat berkompeten untuk tugas-tugas semacam itu. Jika engkau memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal dan selain itu, engkau juga memahami kebenaran, maka untuk pekerjaan rumah Tuhan yang berhubungan dengan film, sastra, dan seni, yang berkaitan dengan kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal, engkau dapat melakukannya dengan baik, berkompeten dalam melakukannya, dan mampu melaksanakan tugas semacam ini. Jika engkau tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal, berarti engkau berkualitas buruk dan tidak dapat berkompeten untuk jenis pekerjaan ini. Ada orang-orang yang berkata, “Aku telah mendengarkan kebenaran selama bertahun-tahun dan memahami prinsip-prinsip kebenaran. Apakah itu berarti aku dapat berkompeten untuk jenis pekerjaan ini?” Tetap saja tidak dapat. Sekalipun engkau memahami beberapa kebenaran, tanpa kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal sebagai pelengkap, engkau hanya mampu melakukan pekerjaan seperti memberitakan Injil atau menyirami gereja. Namun, untuk pekerjaan yang berkaitan dengan memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal, engkau tidak akan berkompeten dalam melakukannya. Oleh karena itu, jika beberapa orang telah secara keliru dipilih untuk jenis pekerjaan ini dan sekarang menyadari bahwa mereka tidak berpotensi di bidang ini dan pada dasarnya tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal, mereka harus segera mengundurkan diri, dengan berkata, “Aku tidak mampu melakukan pekerjaan ini. Kemanusiaanku tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal.” Tentu saja, apakah engkau memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal atau tidak, itu adalah salah satu standar untuk menilai kualitas seseorang. Meskipun itu bukan standar utama, untuk pekerjaan khusus tertentu, memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal juga diperlukan. Ini mengakhiri persekutuan kita tentang memiliki kemampuan untuk menilai dan menyadari berbagai hal. Ada satu kemampuan lagi, kemampuan berinovasi, yang akan kita bahas lain kali.

Apakah persekutuan seperti ini membuat segala sesuatunya menjadi lebih jelas bagimu? (Ya.) Jika Aku hanya berbicara secara umum, dengan mengatakan, “Kualitas seseorang dinilai dari efisiensi dan efektivitasnya dalam melakukan segala sesuatu,” engkau semua hanya akan mampu melafalkan doktrin ini, tetapi engkau akan tetap tidak mengerti tentang aspek-aspek spesifik dari apa yang dimaksud dengan kualitas. Nantinya, Kupikir akan lebih baik untuk bersekutu secara lebih spesifik; ketika engkau semua memperoleh kejelasan tentang topik ini, engkau akan mampu menilai secara akurat dan memahami dengan jelas kualitasmu sendiri. Ini akan membantumu untuk berada di tempatmu yang semestinya dan tidak melebih-lebihkan kemampuanmu. Melihat dengan jelas dan memahami kemampuanmu sendiri, menentukan apakah kualitasmu baik, rata-rata, buruk, atau tidak ada, dan mengidentifikasi termasuk golongan manakah dirimu—menemukan tempatmu yang semestinya dengan cara seperti ini, memungkinkanmu untuk bertindak dan berperilaku dengan baik. Di satu sisi, ini memungkinkanmu untuk memiliki pemahaman yang akurat tentang dirimu sendiri. Di sisi lain, dalam hal membereskan watak rusakmu, hal ini juga memberikan sejumlah bantuan tertentu untuk mengubah watak congkakmu. Bukankah benar demikian? (Ya.) Mari kita akhiri persekutuan hari ini di sini. Sampai jumpa!
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11 Standar untuk Menilai Kualitas Seseorang

Dalam pertemuan terakhir, kita bersekutu tentang apa yang dimaksud dengan kualitas, serta cara menilai kualitas seseorang. Seluruhnya, ada berapa standar untuk menilai kualitas seseorang yang telah kita sebutkan? (Sebelas.) Ulangi kesebelas standar itu sekali lagi. (Kemampuan untuk belajar, kemampuan untuk mengerti berbagai hal, kemampuan untuk memahami, kemampuan untuk menerima sesuatu, kemampuan kognitif, kemampuan untuk membuat penilaian, kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal, kemampuan untuk menanggapi berbagai hal, kemampuan untuk mengambil keputusan, kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal, serta kemampuan untuk berinovasi.) Masing-masing dari kesebelas kemampuan ini adalah satu bagian dari ukuran kualitas keseluruhan seseorang. Terakhir kali, kita bersekutu tentang sepuluh darinya, bersekutu hingga pada kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal. Untuk setiap kemampuan, kita bersekutu tentang perwujudan kualitas yang baik, kualitas rata-rata, kualitas yang buruk, dan tidak memiliki kualitas. Orang yang tidak memiliki kualitas pada dasarnya tidak memiliki kelebihan, tidak benar-benar memiliki hobi atau minat. Ketika menghadapi apa pun, mereka tidak memiliki pendapat dan tidak memiliki kemampuan untuk membuat penilaian. Mereka tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi orang, peristiwa, dan hal-hal; mereka juga tidak memiliki kemampuan untuk menerima apa pun, dan tentu saja, apalagi memiliki kemampuan untuk menanggapi berbagai hal atau kemampuan untuk mengambil keputusan. Karena orang-orang semacam itu tidak memiliki kelebihan, mereka terlebih lagi tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal.

Nomor 10: Kemampuan untuk Menilai dan Mengapresiasi Berbagai Hal

Mengenai kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal, dalam pertemuan terakhir, kita telah mempersekutukan sebagian dari isinya. Terutama mengacu pada apakah kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal itu? Penilaian mengacu pada apa yang orang sebut sebagai pembedaan, yang berarti kemampuan untuk mengidentifikasi pemikiran, sudut pandang, pendirian, dan tema yang dianjurkan dari orang, peristiwa dan hal-hal. Kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal terutama berkaitan dengan pemikiran dan sudut pandang seseorang tentang masalah tertentu, yaitu hal-hal yang berkaitan dengan alam pemikiran. Jika engkau memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi dan mengapresiasi hal-hal ini, berarti engkau adalah orang yang memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal. Jika engkau tidak tahu cara melihat dan pada dasarnya tidak mampu memahami masalah yang berkaitan dengan pemikiran dan sudut pandang ini, berarti engkau tidak bisa dianggap memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal—kemampuan ini tidak ada hubungannya dengan dirimu. Namun, ketika menghadapi sesuatu, jika engkau mampu mengidentifikasi asal mula hal ini dan tujuan di baliknya, serta mampu mengidentifikasi apakah pemikiran dan sudut pandang yang disampaikan dan dianjurkannya benar atau salah, dan juga mampu mengidentifikasi apakah pemikiran dan sudut pandang ini dapat dipertahankan atau tidak, apakah itu adalah hal yang positif atau hal yang negatif, apakah itu sesuai dengan hukum perkembangan segala sesuatu atau dekat dengan fenomena dalam hukum yang mengatur segala sesuatu yang Tuhan ciptakan—jika engkau memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal semacam ini, itu membuktikan bahwa kualitasmu cukup baik. Jika pemikiran dan sudut pandang yang dianjurkan hal ini, atau arah dan tujuan yang disarankannya mengandung kesalahan, penyimpangan, hal-hal yang tidak sesuai dengan kemanusiaan atau logika berpikir, atau hal-hal yang pada dasarnya tidak sesuai dengan hukum-hukum objektif yang mengatur segala sesuatu yang Tuhan ciptakan—jika engkau mampu mendeteksi semua ini, dan engkau mampu mendeteksi apa yang benar dan apa yang salah, ini cukup untuk membuktikan bahwa engkau memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal dan engkau memiliki kemampuan yang tinggi untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal; fakta bahwa engkau memiliki kemampuan ini berarti kualitasmu sangat baik. Sebagai contoh, ketika engkau membaca sebuah artikel yang ditulis seorang saudara atau saudari di gereja, engkau dapat mendeteksi apakah pemahaman orang itu tentang berbagai hal, pemahamannya tentang esensi natur yang orang miliki, dan pemahamannya tentang firman Tuhan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran atau tidak, apakah sudut pandang yang diungkapkan dalam artikel itu menyimpang atau tidak, serta apakah perspektif dan pendirian yang diambilnya benar atau salah—engkau dapat mendeteksi semua hal ini. Jika engkau dapat menyetujui pemikiran dan sudut pandang yang benar dalam artikel itu; dan jika engkau juga dapat mengidentifikasi dan mengoreksi pemikiran dan sudut pandang yang keliru di dalam artikel itu, dan engkau tahu mengapa pemikiran dan sudut pandang tersebut salah, dan aspek logika berpikir manakah atau hukum objektif tentang hal-hal positif manakah yang dilanggarnya, dan pada tingkat yang lebih dalam, engkau dapat melihat yang manakah dari aspek prinsip-prinsip kebenaran yang telah Tuhan nasihatkan kepada umat manusia yang dilanggarnya—ini membuktikan bahwa kualitasmu baik. Di satu sisi, jika engkau mampu melihat hal-hal positif apakah yang ada dalam artikel ini yang layak untuk dipelajari, dan engkau juga mampu menilai arah positif apa yang diberikannya kepada orang-orang, serta perbekalan, bantuan, dan dukungan positif apa yang diberikannya—dan, di sisi lain, jika engkau mampu mengetahui hal-hal merugikan, negatif dan menyimpang apa yang terkandung dalam artikel tersebut; pemikiran dan sudut pandang keliru apa yang terkandung di dalamnya yang dapat mengarahkan pemikiran orang ke arah yang buruk, dan apa dampak negatifnya terhadap orang-orang; bagaimana hal-hal yang keliru ini harus dikoreksi, dan bagaimana kekurangan tertentu harus diperbaiki sehingga itu dapat lebih bermanfaat bagi orang-orang—maka ini adalah salah satu perwujudan memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal. Sebagai contoh, dalam mempelajari tarian, ketika engkau mengamati pertunjukan tari, engkau dapat mendeteksi gerakan mana yang sangat manusiawi, yang mengungkapkan pemikiran serta keinginan dalam kemanusiaan, dan berasal dari perspektif kemanusiaan, serta didasarkan pada kemanusiaan, dan sangat sesuai dengan kebutuhan hati nurani dan nalar kemanusiaan normal; dan engkau mampu mendeteksi gerakan, ekspresi wajah, metode pengungkapan bahasa tubuh mana, serta pemikiran yang dianjurkan di dalamnya, yang positif dan dapat memperkaya dunia rohani seseorang—engkau mampu melihat semua hal ini. Engkau bukan hanya mampu menari atau mempertunjukkan beberapa gerakan sederhana—melainkan, engkau juga mampu melihat pemikiran yang dianjurkan dalam suatu pertunjukan tari; engkau mampu memahami makna dari pemikiran di dalamnya, serta bentuk tarian yang digunakan di bawah tuntunan pemikiran ini. Jika bentuk dan bahasa tubuh dari tarian itu bermanfaat bagi orang-orang, dan merupakan sesuatu yang harus kaupelajari, terima, dan peroleh darinya—jika engkau mampu melihat dan mempelajari hal-hal ini, serta mampu menerima unsur-unsur positifnya—maka ini adalah perwujudan memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal. Tentu saja, jika tarian tersebut menyampaikan beberapa pemikiran yang menyimpang yang tidak sesuai dengan kemanusiaan, dan engkau juga dapat melihatnya, mampu mengidentifikasi di mana letak kesalahannya, dan engkau juga tahu apa yang salah dengan bentuk penyajian ini, apa pemikiran yang mendasarinya—jika engkau mampu melihat dan mengidentifikasi semua ini, ini juga adalah perwujudan memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal. Setelah memberikan kedua contoh ini, apakah kini engkau semua mengerti apa yang dimaksud dengan kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal? Apakah standar untuk mengukur apakah seseorang memiliki kualitas yang baik dan kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal ini telah ditetapkan? (Ya.)

Jika engkau melihat sesuatu serta mengetahui pemikiran dan sudut pandang yang dianjurkan hal tersebut atau perspektif dan pendirian yang mendasarinya, tetapi engkau tidak tahu apakah pemikiran dan sudut pandang ini benar atau salah, itu berarti engkau tidak memiliki banyak kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal. Engkau mungkin hanya merasa, “Tarian ini sangat indah; artikel ini sangat baik; film ini sangat bagus; terdapat nilai artistik di dalamnya, dan teknik pengungkapannya hebat sekali,” hanya mengamati dan mempelajari hal ini dari perspektif industri atau dari perspektif pengetahuan, tetapi tidak mampu menentukan apakah pemikiran dan sudut pandang yang dianjurkan oleh hal ini benar atau salah, tepat atau keliru, positif atau negatif; dan engkau mungkin mengajukan pertanyaan seperti, “Apakah pemikiran dan sudut pandang ini sesuai dengan kebenaran? Apakah tindakan ini sesuai dengan kemanusiaan? Apakah ini sesuai dengan hukum perkembangan segala sesuatu? Apakah orang-orang semacam itu ada? Apakah peristiwa semacam itu pernah terjadi? Apakah ini hal yang positif?” Jika setiap kalimat yang kauucapkan diakhiri dengan tanda tanya, berarti engkau tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal. Jika engkau hanya mengetahui hal yang berkaitan dengan aspek teknis, aspek profesional, atau aspek yang berbasis pengetahuan, tetapi untuk hal yang berkaitan dengan tingkat pemikiran, engkau tidak memiliki kemampuan untuk menilai apakah hal itu benar atau salah, tepat atau keliru, ini menunjukkan seperti apakah kualitasmu? Ini menunjukkan bahwa engkau memiliki kualitas rata-rata. Meskipun engkau memiliki sedikit kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal, kemampuanmu itu terbatas pada mengapresiasi pemikiran penulis dari perspektif teknis dan profesional. Engkau hanya mampu memahami atau mengerti mengapa penulis itu melakukan apa yang dia lakukan, tetapi engkau tidak mampu menilai apakah pemikiran dan sudut pandang yang dia anjurkan itu benar atau salah, dan apakah itu adalah hal positif, atau seberapa besar dampak pemikiran dan sudut pandang ini terhadap orang-orang setelah disampaikan, atau apakah dampak itu akan positif atau negatif, atau apa akibat dari hal itu terhadap orang-orang—engkau tidak mengetahui semua hal ini. Berdasarkan tingkat ini, kualitas orang-orang semacam ini hanyalah rata-rata. Mereka hanya mampu mengapresiasi tetapi tidak mampu menilai, dan karenanya tidak mampu mencapai kualitas memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal. Ada orang-orang yang, dalam melaksanakan tugas apa pun, memiliki kemampuan yang sangat buruk untuk mengidentifikasi berbagai hal. Menurut mereka, melakukan segala sesuatu dengan cara apa pun dapat diterima. Sudut pandang dan sikap mereka sangat kabur dan sama sekali tidak jelas. Apa pun yang orang lain katakan, mereka dapat menerimanya, mereka tidak memiliki sudut pandang atau prinsip penerapan yang akurat. Akibatnya, mereka tidak melaksanakan tugas apa pun dengan baik. Apa pun pekerjaan yang mereka lakukan, mereka sangat kabur dan tidak jelas dalam hal mendefinisikan dan menetapkan batasan mengenai hal positif atau negatif, hal yang benar atau salah dari berbagai pemikiran dan sudut pandang yang muncul selama pelaksanaan pekerjaan mereka. Ketika orang bertanya kepada mereka, “Pemikiran atau sudut pandang seperti ini telah muncul—apakah ini benar?” mereka berkata, “Pikiran orang itu bebas. Itu tidak boleh dibatasi. Harus ada keberagaman—pemikiran macam apa pun harus diizinkan untuk disampaikan dan diungkapkan.” Inilah sudut pandang mereka mengenai keberadaan berbagai pemikiran. Itu berarti, pemikiran atau sudut pandang apa pun yang muncul—entah itu tepat atau keliru, benar atau salah—mereka yakin bahwa semua itu harus diizinkan untuk ada, dan bahwa semua itu boleh disampaikan dengan bebas. Menurut mereka, selama orang berpikir dengan cara tertentu, selama orang memiliki kebutuhan tertentu, selama ada pendengar bagi pemikiran tertentu, atau ada orang-orang yang menyetujuinya, itu berarti keberadaan pemikiran tersebut berharga. Pemikiran dan sudut pandang mereka ini sangat kabur. Dalam bahasa orang tidak percaya, itu sering berada di “wilayah abu-abu” yang tanpa batasan. Orang-orang ini tidak memiliki standar atau kriteria yang ketat untuk menilai apakah sesuatu itu benar atau salah. Dapat juga dikatakan bahwa orang-orang semacam itu tidak punya pendirian, tidak memiliki pemikiran atau sudut pandang yang nyata. Tentu saja, dapat juga dikatakan bahwa orang-orang ini tidak memiliki pandangan yang positif mengenai apa pun. Dengan demikian, dapatkah orang-orang semacam ini menerima kebenaran? Dapatkah mereka mengerti kebenaran? Sangat sulit untuk dikatakan. Memiliki kualitas yang buruk adalah masalah. Ketika orang yang berkualitas buruk menghadapi munculnya dua pemikiran atau sudut pandang pada saat yang sama, mereka tidak memiliki pendapat sendiri; mereka tidak tahu mana yang benar dan mana yang salah. Pihak mana pun yang lebih kuat, mereka mengikuti pihak tersebut. Inilah yang disebut tidak punya pendirian. Orang-orang semacam ini adalah orang yang bingung. Kita tidak akan membahas bagaimana pengejaran dari kemanusiaan mereka atau bagaimana karakter mereka—hanya melihat dari kemampuan mereka untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal, orang-orang seperti ini dapat dikatakan hanya memiliki kualitas rata-rata. Mengapa Kukatakan demikian? Karena meskipun kualitas mereka memungkinkan mereka untuk mengapresiasi hal-hal tertentu pada tingkat pemikiran, mereka tidak memiliki kemampuan untuk menilai keautentikan dari berbagai hal dan tidak mampu mengidentifikasi apakah sesuatu itu tepat atau keliru, benar atau salah. Oleh karena itu, kualitas mereka tergolong rata-rata. Karena dalam hal menilai berbagai hal, pemikiran, sudut pandang, dan pendirian yang mereka miliki sangat kabur, dan mereka tidak memiliki hal-hal positif sebagai dasar atau kriteria, mereka bisa saja melakukan beberapa hal yang baik tetapi juga beberapa hal yang buruk. Mereka bisa saja melakukan beberapa hal yang relatif benar, yang bermanfaat bagi orang lain dan membantu kemanusiaan, tetapi pada saat yang sama, mereka bisa saja melakukan hal-hal yang merugikan orang lain dan berdampak buruk bagi mereka. Oleh karena itu, kualitas orang-orang semacam ini hanyalah rata-rata. Sebagai contoh, katakanlah ada sebuah film di mana pemikiran yang dianjurkan sang sutradara relatif positif dan relatif manusiawi, serta merupakan hal-hal yang relatif sesuai dengan kebutuhan kemanusiaan—kebutuhan yang dapat dibenarkan dalam masyarakat zaman sekarang, seperti demokrasi, kebebasan, hak asasi manusia, dan hal-hal positif lainnya—dan melalui film itu, sutradara tersebut mengangkat hal-hal yang berada jauh dalam pemikiran manusia untuk menolong orang agar mereka mulai mengetahuinya. Jika seseorang yang berkualitas rata-rata menonton film ini, mereka dapat mengenali bahwa pemikiran tersebut baik dan benar. Mereka dapat melihat bahwa pemikiran-pemikiran itu relatif populer dan dihargai di tengah masyarakat zaman sekarang; mereka dapat melihat benarnya pemikiran yang dianjurkan oleh sutradara itu. Namun, jika dalam film ini, sutradara tersebut juga menganjurkan beberapa pemikiran yang relatif khusus—hal-hal yang tidak akan terpikirkan oleh kebanyakan orang dewasa dan orang yang memiliki kemampuan untuk memahami, yang sangat ekstrem dan, bahkan dapat dikatakan, hal-hal yang jarang terlihat atau hampir tidak mungkin terjadi berdasarkan hukum perkembangan normal segala sesuatu—maka orang dengan kemampuan rata-rata untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal tidak akan mampu mengidentifikasi hal-hal itu ketika menonton film tersebut. Mereka akan berpikir, “Pemikiran tertentu yang dianjurkan oleh sutradara ini tidak salah. Sekalipun itu adalah hal-hal yang disukai dan dianut hanya oleh segelintir orang, pemikiran ini tetap harus dihargai di tengah masyarakat zaman sekarang; pemikiran ini harus dipublikasikan agar semua orang dapat mengetahui dan menerimanya.” Engkau bisa melihat bahwa entah hal-hal yang dianjurkan oleh sutradara tersebut di film yang sama itu positif, atau berpengaruh negatif bagi orang-orang, mereka akan menerimanya dan bahkan sangat menghargainya. Bagi mereka, tidak ada perbedaan yang jelas atau pasti antara yang benar dan yang salah. Oleh karena itu, mereka dapat menerima hal-hal positif dalam film ini, dan mereka juga dapat menerima hal-hal yang negatif. Karena mereka dapat menerima hal-hal ini, mereka juga akan menerapkannya. Mereka akan memasukkan hal-hal ini ke dalam hasil karya yang mengungkapkan pemikiran dan sudut pandang mereka sendiri, atau menanamkannya ke dalam diri orang lain dalam kehidupan sehari-hari, sehingga memengaruhi orang lain. Tentu saja, hal-hal positif akan berdampak baik bagi orang lain, sementara hal-hal negatif pasti akan berdampak negatif bagi orang lain. Oleh karena itu, orang-orang semacam itu juga akan melakukan beberapa hal buruk sementara melakukan hal-hal yang baik. Itu berarti, ketika engkau lapar, mereka, misalnya, akan memberimu semangkuk bubur, tetapi bubur itu tidak bersih dan bercampur dengan sedikit pasir, dan memakannya dalam waktu lama akan merugikan kesehatanmu. Atau mereka akan memberimu semangkuk makanan, tetapi makanan itu bercampur dengan serangga seperti lalat dan nyamuk. Engkau mungkin mendapati makanan itu lezat, tetapi di dalamnya terdapat beberapa bakteri yang berbahaya bagi tubuh. Meskipun orang-orang tersebut telah menghilangkan rasa laparmu dan mengenyangkan perutmu, mereka juga telah membawa dampak buruk bagi tubuhmu. Demikian pula halnya, jika engkau tidak memiliki kemampuan mengidentifikasi, ketika engkau menonton sebuah karya, kemungkinan besar engkau akan menerima beberapa pemikiran dan sudut pandang yang salah dari buah karya tersebut, disesatkan dan diracuni olehnya. Oleh karena itu, kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal juga sangat penting. Inilah perwujudan dari orang yang memiliki kualitas rata-rata dalam hal kemampuan mereka untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal.

Tingkat berikutnya adalah orang yang berkualitas buruk. Orang yang berkualitas buruk tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal. Itu berarti, ketika melihat apa pun, mereka tidak tahu pemikiran dan sudut pandang yang benar seperti apa yang harus mereka miliki, juga tidak tahu sudut pandang atau pendirian yang benar seperti apa yang harus mereka miliki. Mereka bahkan tidak tahu pemikiran dan sudut pandang yang salah seperti apa yang orang miliki dalam hal ini, atau pemikiran apa yang biasanya mengendalikan orang-orang ketika menghadapi masalah semacam ini—ini berkaitan dengan logika berpikir, dan orang yang berkualitas buruk sama sekali tidak mengetahui hal ini, jadi mustahil bagi mereka untuk mampu mengapresiasinya. Hanya setelah orang mampu mengapresiasi berbagai hal, barulah dapat dikatakan bagaimana kemampuan mereka mengapresiasi berbagai hal atau apakah mereka memiliki kemampuan untuk menilai berbagai hal atau tidak. Jika mereka bahkan tidak mampu mengapresiasi berbagai hal, tidaklah masuk akal untuk membahas apakah mereka memiliki kemampuan untuk menilai berbagai hal atau tidak. Sebagai contoh, setelah membaca sebuah artikel, seseorang berkata: “Artikel ini menggunakan bahasa sangat indah, diungkapkan dengan bahasa yang terstruktur, dan cukup jenaka. Artikel ini ditulis dengan sangat baik!” Seseorang bertanya: “Pemikiran dan sudut pandang apa yang ingin penulis ungkapkan dalam artikel ini? Bagaimana sikapnya terhadap orang, peristiwa, dan hal-hal semacam ini?” “Oh, terdapat sikap di dalamnya? Ini juga ada kaitannya dengan pemikiran dan sudut pandang? Aku tidak memperhatikan hal itu. Bagaimanapun, menurutku artikel ini ditulis dengan baik dan aku suka membacanya.” Pihak lain bertanya: “Lalu, pemikiran dan sudut pandang mana yang dia ungkapkan yang kausukai? Tahukah kau paragraf atau kisah mana yang mengungkapkan apa pemikiran dan sudut pandang dari penulis itu, serta apa ide pokok dari artikel ini?” Dia berkata: “Aku belum menemukan jawabannya.” Dia membacanya dua atau tiga kali lagi dan tetap saja merasa bahwa artikel itu ditulis dengan baik dan indah bahasanya. Sedangkan mengenai pemikiran dan sudut pandang yang diungkapkan artikel tersebut, dia tidak mampu memahaminya. Ini menyingkapkan seperti apa kualitas dirinya, bukan? Jika dia membaca artikel ini dan tidak mampu memahami pemikiran dan sudut pandang yang dijelaskan dalam artikel tersebut, maka hanya dapat dikatakan bahwa orang ini tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal serta merupakan orang yang berkualitas buruk. Jika artikel itu mengandung bahasa yang jelas yang telah menerangkan pemikiran dan sudut pandang yang benar dan dia tetap tidak mampu memahaminya, ini membuktikan bahwa kualitasnya sangat buruk. Dia hanya dapat berkata, “Artikel ini ditulis dengan baik, bahasanya terstruktur, dan gaya penulisannya bagus.” Namun, dia tidak tahu atau tidak mengerti apakah fakta-fakta yang dibahas dalam artikel itu objektif atau tidak, apa yang akan dirasakan para pembaca, atau apa yang dapat dipelajari dan diperoleh para pembaca darinya—dia masih perlu menanyakannya kepada si penulis. Ini sepenuhnya membuktikan bahwa orang-orang semacam itu memiliki kualitas yang buruk. Bagaimana kualitas buruk mereka terlihat? Kualitas buruk mereka terlihat ketika mereka tidak mengerti apa yang dimaksud dengan pemikiran dan sudut pandang, tidak mengerti bagaimana cara mengapresiasi berbagai hal, dan tentu saja, terlebih dari itu, terlihat dalam ketidakmampuan mereka yang sepenuhnya untuk menilai berbagai hal. Semua ketidakmampuan inilah yang dimaksud dengan tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal. Orang yang tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal lebih buruk daripada orang yang berkualitas rata-rata karena mereka bukan hanya tidak memiliki kemampuan untuk menilai berbagai hal, melainkan mereka juga bahkan tidak memiliki kemampuan untuk mengapresiasi berbagai hal. Oleh karena itu, mengenai hal-hal pada tingkat pemikiran dan sudut pandang, logika berpikir, atau apakah sesuatu itu sesuai dengan kemanusiaan atau hukum objektif segala sesuatu, mereka tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal itu dan tidak tahu cara untuk mengapresiasinya. Mereka bahkan tidak mampu memahami apakah artikel ini menjelaskan pemikiran atau sudut pandang tertentu, apalagi mengidentifikasi apakah pemikiran dan sudut pandang ini benar atau salah. Hanya karena mereka pernah bersekolah, maka mereka dapat membaca hal-hal yang berkaitan dengan kata-kata, pengetahuan, keterampilan teknis, dan profesi, tetapi mereka tetap berada pada tingkat mampu membaca, menonton, dan mendengarkan sesuatu tanpa mampu mengapresiasi hal-hal tersebut. Orang-orang semacam ini memiliki kualitas yang buruk. Orang-orang yang berkualitas buruk mampu membicarakan berbagai hal yang berkaitan dengan tingkat keterampilan teknis dan profesi atau pengetahuan, seperti ini buah karya selebritas yang mana, ini kutipan populer dari orang terkenal yang mana, gaya pengungkapan mana yang telah dirujuk, atau keterampilan teknis atau profesi apa yang digunakan untuk mencapainya—mereka mampu memahami hal-hal ini. Namun, mereka tidak mengerti konsep yang dianjurkan dan diungkapkan berdasarkan tingkat profesi dan keterampilan teknis atau pengetahuan ini, serta apa yang merupakan konsep, dasar, atau hal mendasar di balik rancangan dan penyampaian dari hal-hal tersebut. Inilah yang dimaksud dengan memiliki kualitas yang buruk. Orang-orang semacam ini memiliki satu karakteristik: Mereka tidak tahu cara merenungkan atau cara berpikir tentang masalah. Mereka tidak tahu cara mengidentifikasi, menilai, atau mulai mengetahui akar masalah dan esensi dari fenomena yang disebabkan oleh sesuatu, atau arah perkembangan dari fenomena ini di masa mendatang serta dampaknya bagi orang, peristiwa dan hal-hal. Orang-orang semacam ini tidak memiliki cara berpikir yang normal. Hal-hal yang mereka pahami dan pengalaman hidup yang mampu mereka kuasai sangatlah terbatas. Serumit apa pun masalah yang mereka hadapi, mereka tidak mampu mengerti atau tidak tahu yang sebenarnya tentang masalah tersebut. Itu berarti, mereka hanya dapat memikirkan kata-kata yang mereka dengar dan teks yang mereka baca tentang sesuatu di permukaannya saja, serta hanya memahami bentuk dan metode terkait yang terlihat oleh mereka di luarnya, hanya mencapai tingkat ini. Sedangkan mengenai aspek-aspek yang lebih mendalam, seperti hubungan, logika, dan pengaruh timbal balik di antara berbagai hal, mereka tidak memikirkannya, juga tidak mampu memikirkannya. Bahkan ada orang-orang yang berpikir tentang sesuatu sampai mereka kehilangan nafsu makan, tidak bisa tidur, atau menjadi depresi, dan mereka tetap tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal itu. Inilah yang dimaksud dengan memiliki kualitas yang buruk. Ukuran apakah seseorang itu memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal atau tidak, itu tergantung pada apakah ketika menghadapi suatu masalah, mereka mampu membuat penilaian yang dapat menghasilkan beberapa kemungkinan tentang hubungan yang rumit itu, tentang keterkaitan, atau pengaruh timbal balik di antara berbagai hal, serta dampak selanjutnya yang dapat mereka capai. Jika orang hanya mampu mengatakan apa yang seseorang katakan atau lakukan, hanya menceritakan kembali apa yang mereka dengar atau lihat tanpa memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi, dan tanpa mampu untuk memahami masalah apa pun, ini menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki cara berpikir yang normal. Orang yang tidak memiliki kemampuan untuk berpikir tidak memiliki kemampuan untuk mengapresiasi sesuatu, dan tentu saja, mereka juga tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal, serta tidak tahu cara untuk berpikir. Jadi mengapa kita perlu untuk membahas kemampuan ini? Jika orang tidak memiliki berbagai kemampuan untuk mengapresiasi dunia materi, kualitas orang-orang ini buruk. Mereka tidak tahu cara berpikir dan pemikiran mereka tidak logis, jadi orang-orang semacam ini tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran. Ini karena kebenaran, di satu sisi, berkaitan dengan berbagai aspek dari masalah dalam kehidupan nyata orang-orang; di sisi lain, itu juga berkaitan dengan berbagai prinsip yang harus orang terapkan untuk membuang watak rusak mereka. Tentu saja, terlebih lagi, itu berkaitan dengan berbagai jenis masalah, baik masalah dengan satu segi maupun masalah rumit dengan banyak segi, yang orang hadapi dalam kehidupan nyata dan hubungan di antara masalah-masalah tersebut. Entah itu tentang satu kebenaran atau banyak kebenaran yang saling berhubungan, tak satu pun kebenaran merupakan peraturan; sebaliknya, kebenaran adalah prinsip atau kriteria untuk mengukur golongan segala sesuatu. Berbicara tentang prinsip dan kriteria, itu bukanlah peraturan atau rumus seperti satu tambah satu sama dengan dua. Karena itu bukan rumus, ketika menghadapi berbagai masalah dalam kehidupan nyata, orang harus mampu merenungkan dan mencari masalah kemanusiaan mana yang terkait, apakah perwujudan dari kemanusiaan dalam aspek ini mengandung unsur dari sebuah watak yang rusak, apa keadaan dan penyingkapan yang ada untuk jenis watak rusak yang sama, serta aspek kebenaran apa yang harus orang terapkan dan taati untuk mengubahnya—semua ini perlu untuk orang pahami. Jika engkau hanya mengetahui kata-kata kebenaran tetapi tidak mengetahui prinsip-prinsip apa yang dibicarakan dalam aspek kebenaran ini, engkau tidak akan tahu cara menghubungkannya dengan hal-hal dalam kehidupan nyata, dan engkau juga tidak akan tahu cara menerapkan kebenaran. Jika engkau tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran, engkau tidak akan mampu untuk menghubungkannya dengan masalah yang ada dalam dirimu sendiri atau dengan masalah yang kauhadapi dalam kehidupan nyata. Engkau tidak akan tahu berapa banyak aspek kebenaran yang berkaitan dengannya, apa jalan penerapan dan jalan masuknya, atau masalah apa yang harus kauselesaikan. Tentu saja, tidak mungkin engkau akan mampu memandang orang dan hal-hal atau berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, atau tidak mungkin engkau akan mampu menaati atau menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Jika engkau tidak memiliki kemampuan untuk mengapresiasi orang, peristiwa, dan hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan manusia, tidak memiliki pemikiran atau sudut pandang tentangnya, dan pada dasarnya tidak mampu memahami hal-hal yang berkaitan dengan tingkat pemikiran, tidak memiliki kemampuan untuk mengapresiasinya dan terlebih lagi, tidak memiliki kemampuan untuk menilainya, dapat dikatakan bahwa engkau tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran. Jika engkau tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran dan tidak mampu memahami kebenaran, apa yang akan kaugunakan untuk mengubah cacat dalam kemanusiaanmu dan membuang watak-watak rusakmu? Jika engkau tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran, engkau tidak akan tahu prinsip-prinsip kebenaran mana yang ada kaitannya dengan masalah yang kauhadapi. Tentu saja, engkau juga tidak akan tahu prinsip-prinsip kebenaran apa yang harus kautaati. Jika itu yang terjadi, engkau akan bertindak dengan membabi buta—entah mengikuti aturan atau bertindak berdasarkan gagasan dan imajinasi, atau jika tidak, engkau akan dengan sembrono melakukan perbuatan jahat. Tidak memahami kebenaran akan mengakibatkan konsekuensi ini, perwujudan ini.

Mengenai topik tentang kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal, sekalipun itu tidak berkaitan dengan masalah mengejar kebenaran untuk membuang watak yang rusak, dalam hal kehidupan manusia itu sendiri, jika engkau tidak memiliki kemampuan untuk mengapresiasi berbagai hal, engkau tidak akan memiliki sudut pandang terhadap apa pun yang kaulihat, dan engkau juga tidak akan memiliki pendapat pada tingkat pemikiran—melihat segala sesuatu seolah-olah ada selubung yang menutupi matamu, tidak dapat melihat bahwa ada masalah di sana—dan engkau hanya mengetahui proses bagaimana terjadinya seluruh peristiwa atau orang, peristiwa dan hal-hal terkait, tetapi engkau tidak mengetahui esensi dari masalahnya, atau pemikiran dan sudut pandang dari orang-orang yang terlibat, ini menunjukkan bahwa engkau adalah orang dengan kualitas yang buruk. Ini adalah karena engkau sama sekali tidak memiliki pemikiran tentang semua masalah dalam hidupmu. Engkau tidak tahu cara untuk mempertimbangkan, berpikir, atau mendefinisikan masalahnya pada tingkat pemikiran. Engkau tidak tahu cara mempertimbangkan berdasarkan usiamu sendiri, kedewasaan dari kemanusiaanmu, atau pengalaman masa lalumu, masalah macam apa yang sebenarnya terjadi, apa yang seharusnya kaupelajari dan peroleh darinya, apa dampaknya terhadapmu, pelajaran apa yang dapat kaupetik darinya, dengan perspektif apa engkau harus memandang dan menangani masalah semacam ini, atau bagaimana engkau harus bertindak dan apa yang harus kauhindari jika kembali menghadapi masalah semacam ini. Engkau tidak melakukan semua perenungan ini. Apa pun yang terjadi padamu, cara berpikirmu sesederhana cara berpikir binatang dan tidak memiliki sudut pandang. Berapa pun usiamu atau sebanyak apa pun pengalamanmu, engkau tetap tidak tahu bagaimana berpikir tentang masalah. Engkau tidak tahu bagaimana menggunakan pengalaman masa lalumu, pengetahuanmu, dan apa yang telah kaupelajari untuk merenungkan masalah dalam berbagai aspek. Orang-orang seperti ini adalah orang yang berkualitas buruk. Bagi orang yang berkualitas buruk, jangankan memiliki jalan masuk ke dalam kebenaran—bahkan untuk hal-hal sepele dalam kehidupan sehari-hari, mereka tidak mampu menyimpulkan pola apa pun. Sekalipun mereka telah hidup hingga berusia empat puluh, lima puluh, tujuh puluh, atau delapan puluh tahun, mereka tetaplah orang-orang bingung yang tidak mampu membagikan pengalaman apa pun. Orang-orang semacam itu adalah orang-orang bodoh, yang tidak memiliki pemikiran. Karena kualitas mereka buruk dan mereka tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal, setua apa pun usia orang-orang seperti itu, mereka tidak pernah melihat apa pun pada tingkat pemikiran. Mereka tidak tahu cara memandang sesuatu dan tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang apa pun. Oleh karena itu, ketika menilai kualitas seseorang, khususnya apakah mereka memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal, jangan melihatnya dari usia mereka atau dari pengalaman masa lalu mereka. Sebaliknya, apa yang harus kaulihat? (Kami harus melihat apakah mereka memiliki pemikiran.) Dengan kata lain, engkau harus melihat, apakah setelah mengalami berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal selama empat puluh atau lima puluh tahun, mereka memiliki pemahaman pribadi pada tingkat pemikiran, dan apakah pengalaman masa lalu mereka berkaitan dengan nilai kehidupan manusia, jalan yang orang tempuh, atau hal-hal yang berkaitan dengan kedalaman pemikiran manusia dan dunia rohani mereka. Jika pengalaman mereka hanya berkaitan dengan hal-hal tertentu dan tidak ada kaitannya dengan hal-hal pada tingkat pemikiran, berarti mereka tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal. Sebagai contoh, ada orang-orang yang sering berkata, “Di generasi kami, kami hidup pas-pasan. Tidak mudah untuk bisa makan sesuatu yang enak; kami hanya dapat makan daging selama Tahun Baru atau hari raya lainnya. Orang-orang dari generasi kami sangat sederhana serta lugu dan polos, dan kami berpakaian dengan sangat sederhana.” Mereka terus membicarakan hal-hal semacam ini. Setelah mendengarnya, orang lain berkata, “Mengapa generasi kalian begitu layak untuk dikenang? Adakah hal-hal yang bisa kami pelajari sebagai kaum muda dan yang dapat kami diskusikan pada tingkat pemikiran?” Mereka menjawab, “Pada zaman kami, ketika kami pergi ke medan perang untuk bertempur, kami tidak tidur selama berhari-hari karena kami harus terus-menerus berjalan. Terkadang kami tidak makan satu kali pun sepanjang hari. Sesampainya di kamp, para tentara baru akan langsung tidur, tetapi kami para veteran akan makan terlebih dahulu, baru setelah itu tidur. Jika tidak, kami harus kembali menempuh perjalanan setelah waktu makan, sehingga akhirnya kami kelaparan di tengah perjalanan.” Yang lain berkata, “Ini hanyalah suatu kejadian; ini tidak termasuk sesuatu pada tingkat pemikiran. Bagikan kepada kami sesuatu yang layak kami pelajari sebagai kaum muda, atau beberapa pelajaran yang dapat menolong kami agar kami tidak perlu mengambil jalan memutar, dan menghalangi kami agar tidak melakukan kesalahan atau tidak melakukan kesalahan konyol karena kebodohan.” Mereka berkata, “Pada masa itu, kami tidak seperti kaum muda zaman sekarang, yang malas, rakus, dan suka bersenang-senang tetapi tidak suka bekerja. Pada masa itu, kami hanya ingin menanggung lebih banyak kesukaran, bekerja lebih keras, dan berprestasi agar kami dapat menarik perhatian para pemimpin kami dan dipromosikan.” Adakah sesuatu pada tingkat pemikiran dalam perkataan ini? (Tidak ada.) Setelah mendengarnya, apakah perkataan itu membuatmu merasa bahwa ini adalah kata-kata yang diucapkan mentor rohani, semacam perkataan inspiratif yang diucapkan orang-orang tidak percaya? Apakah perkataan ini memperluas cara berpikirmu, meninggikan tingkat pemikiranmu, meningkatkan kemampuanmu untuk menyadari berbagai hal, atau membantumu untuk menemukan beberapa hal baru atau pemikiran dan sudut pandang benar yang belum pernah terpikirkan olehmu sebelumnya? (Tidak.) Dengan demikian, apakah orang-orang semacam ini memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal? Dengan cara apa pun engkau bertanya pada mereka tentang hal-hal yang berkaitan dengan tingkat pemikiran, engkau tidak akan memperoleh apa pun dari mereka. Sebenarnya bukan karena mereka tidak mau berbicara, tetapi karena mereka sama sekali tidak memiliki apa pun dalam diri mereka. Inilah yang dimaksud dengan memiliki kualitas yang buruk. Bahkan setelah mereka mencapai usia lima puluh atau enam puluh tahun, mereka tidak memiliki pemikiran atau sudut pandang; mereka sekadar menjalani hidup dengan cara yang bingung seperti ini. Mereka tidak tahu bahwa hidup itu bukan hanya tentang mengejar prospek, keluarga yang baik, pekerjaan yang baik, atau kehidupan yang baik, melainkan terdapat juga hal-hal pada tingkat pemikiran yang mengharuskan orang untuk memikirkan, merenungkan, dan menyaripatikan secara terus-menerus di lubuk hati. Mereka tidak tahu bahwa dalam perjalanan hidup manusia, orang akan menghadapi banyak hal yang tidak diketahui, mereka juga tidak tahu bagaimana cara mereka harus menghadapinya. Ketika tidak terjadi sesuatu pada diri mereka, mereka tidak berpikir atau merenung terlebih dahulu agar mereka tidak perlu mengambil jalan memutar ataupun menempuh jalan yang salah. Mereka juga tidak tahu mengapa mereka bertindak dengan cara tertentu dalam beberapa hal yang telah mereka alami, apakah bertindak dengan cara seperti itu benar atau salah, atau bagaimana mereka harus menempuh jalan di depan agar hidup bahagia, hidup dengan pikiran yang tenang, dan menjalani kehidupan yang bernilai, tidak hidup dengan sia-sia. Karena orang-orang semacam ini memiliki kualitas yang buruk, mereka tidak memikirkan masalah-masalah ini. Ketika orang-orang ini mencapai usia enam puluh tahun, mereka hanya duduk di sana mengenang masa lalu, dengan berkata, “Ketika masih muda, aku cantik dan berbakat; begitu banyak orang yang mengejarku! Ah, masa mudaku ....” Mereka sering menceritakan kisah-kisah dari masa kejayaan mereka, hal-hal yang tidak layak disebut-sebut. Orang-orang berkualitas buruk, berapa pun usia mereka, tidak memikirkan masalah-masalah yang ada kaitannya dengan kehidupan manusia, jalan yang orang tempuh, atau bagaimana orang seharusnya hidup. Mereka tidak berpikir tentang sudut pandang seperti apa yang seharusnya orang miliki ketika menghadapi berbagai masalah. Akibatnya, dengan cara apa pun mereka hidup, tingkat pemikiran mereka tidak menjadi lebih baik, pemikiran mereka tidak ada isinya, dunia kerohanian mereka tetap miskin, dan mereka tidak memiliki pengalaman kehidupan yang sejati. Inilah yang dimaksud dengan memiliki kualitas yang buruk. Ketika engkau berinteraksi dengan orang-orang semacam itu, pada usia dua puluh tahun, mereka cukup kekanak-kanakan dan sederhana, penuh tenaga dan sangat pemarah. Setelah mencapai usia tiga puluh, mereka masih dalam keadaan busuk yang sama. Pada usia lima puluh, cara mereka berbicara masih pada tingkat yang sama—mereka hanya tahu cara mengatakan beberapa kalimat sederhana. Terdapat lebih banyak kerutan dan bintik-bintik penuaan pada wajah mereka dan lebih banyak uban di rambut mereka. Mereka jelas menua, tetapi tidak memiliki pemikiran atau sudut pandang. Ketika bercakap-cakap dengan orang lain, mereka tidak pernah memiliki apa pun untuk dikatakan. Kehidupan mereka selama bertahun-tahun ini telah disia-siakan, dan mereka tidak mengalami kemajuan apa pun. Orang-orang berkualitas buruk menjalani kehidupan dengan cara seperti ini, dan jika mereka percaya kepada Tuhan, perwujudan mereka dari awal hingga akhir tetap sama. Ketika pertama kali percaya kepada Tuhan di usia dua puluhan, mereka seperti ini. Setelah mencapai usia tiga puluh atau lima puluh tahun, mereka tetap seperti ini, tidak mewujudkan kemajuan sama sekali. Hal-hal yang mereka katakan masih sama seperti sebelumnya. Hanya saja mereka telah mengalami beberapa hal selagi percaya kepada Tuhan, telah mengerti beberapa kata dan doktrin, serta mampu mengucapkan istilah rohani dengan lebih lengkap. Namun, mereka tidak memiliki pemahaman berdasarkan pengalaman nyata. Pemikiran mereka tetap tidak mendalam, sudut pandang mereka tentang berbagai hal belum berubah, pengetahuan mereka tentang Tuhan dan kebenaran belum bertambah, dan pengenalan mereka akan diri mereka sendiri belum bertumbuh. Mereka belum mengalami perubahan apa pun, bukan? (Ya.) Mengumpulkan beberapa kata dan doktrin atau istilah rohani dengan menghafalkannya atau dengan tempaan waktu bukanlah suatu perubahan, itu bukanlah kemajuan, dan itu tentunya bukanlah memperoleh sesuatu. Inilah tepatnya perwujudan orang yang berkualitas buruk. Sebanyak apa pun pasang surut yang mereka alami, atau sebanyak apa pun kemunduran, kegagalan, atau rintangan yang mereka alami, mereka tidak memetik pelajaran apa pun atau tidak memperoleh pengalaman apa pun, dan tidak dapat memperoleh apa pun yang bermanfaat. Setelah sesuatu berakhir, itu benar-benar berakhir bagi mereka—mereka hanya menjalani prosesnya dan pada akhirnya tidak memperoleh apa pun. Orang-orang semacam itu dapat digambarkan sebagai orang yang sangat menyedihkan. Kita menganggap orang-orang semacam itu berkualitas sangat buruk justru karena mereka tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal. Mereka terlebih lagi dapat dianggap tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran, dan tidak mengalami perubahan apa pun.

Orang-orang yang berkualitas buruk, dalam hal memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal, mereka tidak dapat mencapai taraf itu. Apalagi orang-orang yang tidak memiliki kualitas, mereka terlebih lagi tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal—mereka tidak mampu mengapresiasi berbagai hal, dan terlebih lagi, tidak mampu menilai hal-hal tersebut. Ketika engkau membagikan pemikiran dan sudut pandangmu tentang sesuatu, orang-orang berkualitas buruk akan tercengang saat mendengarnya, tidak menunjukkan reaksi apa pun. Di dalam hatinya, mereka berpikir, “Ada pemikiran dan sudut pandang dalam hal ini? Mengapa aku tidak melihatnya?” Sekalipun mereka mampu mengerti sedikit dari apa yang kaukatakan, mereka hanya dapat mendengarkannya sebagai kata-kata dan doktrin atau sebagai rumusan. Sedangkan orang-orang yang tidak berkualitas, ketika mendengar orang lain mempersekutukan pemikiran dan sudut pandang yang ada dalam sesuatu, atau esensi suatu masalah serta pendirian yang harus orang ambil yang berkaitan dengan hal itu, mereka tidak dapat mengerti hal itu. Mereka hanya merasa bahwa hal itu agak mendalam, tetapi itu melebihi yang mampu mereka pahami. Makin engkau mempersekutukan pemikiran dan pemahaman itu, makin mereka menjadi bingung. Mereka merasa, “Bagaimana masalah biasa ini bisa menjadi rumit? Mengapa aku tidak dapat memahami apa pun tentang pemikiran, sudut pandang, atau pendirian? Pendirian apa? Kita sekadar harus percaya kepada Tuhan dengan semestinya dan melaksanakan tugas kita dengan semestinya, dan Tuhan akan berkenan. Mengapa makin lama orang percaya kepada Tuhan makin rumit segala sesuatunya? Mendengar perkataanmu, sepertinya tak seorang pun dapat masuk ke dalam kerajaan!” Dapatkah engkau berkomunikasi dengan orang-orang semacam itu? (Tidak.) Engkau bukan hanya tidak dapat berkomunikasi dengan mereka, melainkan mereka juga bahkan sampai mengatakan hal-hal yang tidak masuk akal: “Apakah pemikiran dan sudut pandang yang kausebutkan itu benar-benar sangat baik dan sangat benar? Menurutku tidak! Orang tidak akan pernah dapat hidup tanpa uang. Orang harus selalu makan dengan baik dan menikmati hal-hal yang baik. Tanpa uang untuk dibelanjakan atau makanan yang baik untuk dimakan, bagaimana orang dapat melaksanakan tugasnya?” Logika macam apa ini? Mereka berkata, “Kau selalu berbicara tentang kehidupan manusia, tentang nilai, pemikiran, dan sudut pandang yang orang miliki, serta jalan yang orang tempuh. Mengapa kau tidak berbicara tentang makan dan berpakaian? Mengapa kau tidak berbicara tentang bagaimana merawat tubuhmu agar kau dapat melaksanakan tugasmu dengan baik?” Jika yang mereka pikirkan adalah hal-hal ini—masih dapatkah mereka memahami kebenaran? Engkau sama sekali tidak dapat berkomunikasi dengan orang-orang semacam ini. Ketika engkau berusaha untuk berbicara dengannya, mereka hanya berbicara tentang menghasilkan uang. Mereka memperlakukan hal menghasilkan uang, menjalani hidup mereka, mengejar dunia, dan menghabiskan hidup mereka untuk makan, minum, dan bersenang-senang sebagai hal-hal utama dalam kehidupan manusia dan jalan yang harus orang tempuh dalam hidup. Sedangkan hal-hal yang harus orang kejar atau peroleh dengan percaya kepada Tuhan, hal-hal ini tidak ada dalam pemikiran atau kesadaran mereka. Mereka meyakini bahwa sekalipun orang telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mereka masih perlu makan dan hidup, dan bahwa orang tidak dapat hidup dengan baik tanpa uang—memiliki uang berarti memiliki kehidupan yang baik, dan tanpa uang kehidupan tidak dapat terus berlangsung. Inilah logika mereka; orang-orang semacam ini cenderung menyimpang. Orang yang cenderung menyimpang tidak memiliki pemikiran atau sudut pandang yang benar; mereka bagaikan orang yang tidak memiliki jiwa. Apa bedanya kehidupan orang-orang semacam itu dengan kehidupan babi dan anjing? (Tidak ada bedanya.) Jika engkau berusaha mendidik seekor anjing atau kucing agar membuatnya patuh dan bertindak seperti anak yang berperilaku baik, dapatkah mereka mengerti? (Tidak.) Apa yang paling-paling dapat dimengerti seekor anjing? Jika engkau menyuruhnya “duduk” lalu memberinya sepotong daging, dia akan mengingatnya. Setelah itu, begitu engkau berkata “duduk”, seberapa pun jarak anjing itu darimu, dia akan langsung duduk dan menunggumu untuk memberinya daging. Anjing mampu mengingat tindakan mekanis ini; asalkan engkau memberitahukan kepadanya bahwa duduk akan membuatnya mendapat hadiah, dia akan patuh. Pemikiran anjing sesederhana itu. Jadi, sebesar apa perbedaan antara pemikiran orang yang tidak memiliki kualitas dengan pemikiran binatang? (Tidak ada perbedaan yang signifikan.) Setelah selesai makan setiap harinya, binatang akan pergi bermain. Ketika waktunya tiba untuk makan lagi dan engkau menyuruh mereka pulang, mereka akan segera berlari pulang. Entah engkau mengikat mereka atau menyuruh mereka untuk duduk, mereka akan patuh. Mengapa demikian? Karena ada makanan untuk dimakan. Mereka dengan senang hati mematuhi perintahmu demi sedikit makanan tersebut. Pemikiran binatang sesederhana itu. Bagi mereka, cukuplah untuk mematuhi peraturan atau rumusan yang menguntungkan mereka; mereka tidak berpikir banyak tentang hal-hal lainnya. Karena naluri yang Tuhan berikan kepada binatang terbatas pada hal-hal ini, yang memadai untuk mempertahankan kelangsungan hidup mereka, dan Tuhan tidak memberi mereka amanat apa pun, binatang tidak perlu mempertimbangkan tentang kehidupan, masa depan, tempat tujuan, ataupun tanggung jawab dan kewajiban mereka. Mereka juga tidak perlu mempertimbangkan jalan mana yang harus ditempuh atau mengejar kehidupan yang bermakna, dan lain sebagainya. Namun, manusia itu berbeda. Tuhan telah menganugerahkan kepada manusia berbagai naluri dan juga menganugerahkan kebenaran untuk menjadi hidup mereka. Oleh karena itu, Tuhan telah menetapkan standar yang dituntut untuk orang penuhi. Dengan demikian, orang haruslah mempertimbangkan masalah-masalah ini; hanya melakukan hal inilah yang akan kondusif bagi mereka untuk memperoleh kebenaran sebagai hidup mereka. Inilah tanggung jawab dan kewajiban yang harus orang miliki, dan tentu saja, ini juga adalah hak mereka. Namun, jika engkau tidak dapat menggunakan hak ini atau tidak memiliki kemampuan untuk memikirkan masalah-masalah ini, itu membuktikan bahwa kualitasmu sangat buruk. Di antara makhluk hidup pada tingkat manusia, engkau termasuk golongan orang yang berkualitas buruk. Engkau tidak mampu berpikir sendiri, dan bahkan ketika orang lain menjelaskan sesuatu kepadamu, engkau tidak mengerti. Dalam kasus yang lebih parah, engkau menentang, mengejek, mencemooh, atau bahkan mengkritik orang lain. Jika buruknya kualitasmu telah mencapai taraf ini, itu berarti engkau sama sekali tidak memiliki kualitas. Sebagai contoh, seseorang yang tidak memiliki kualitas membaca sebuah artikel kesaksian berdasarkan pengalaman, dan engkau bertanya kepadanya, “Apakah artikel ini bagus?” Dia menjawab, “Ini cukup bagus. Setiap paragraf dibagi secara akurat, dan sebagian besar tanda bacanya tepat. Paragraf pertama menjelaskan waktu dan tempat, paragraf kedua menjelaskan latar belakang para tokoh, paragraf ketiga mulai menceritakan alur ceritanya, dan kemudian beralih ke bagian klimaks dan kesimpulan.” Jika engkau kemudian bertanya kepadanya apa pemikiran dan sudut pandang penulis, dia berkata, “Ada pemikiran dan sudut pandang? Bagian firman Tuhan yang dikutip penulis adalah pemikiran dan sudut pandang.” Engkau bertanya, “Apakah firman Tuhan yang dikutipnya relevan? Apakah pemikiran dan sudut pandang yang ingin diungkapkannya akurat?” Dia berkata dia tidak tahu. Lalu engkau mengajukan berbagai pertanyaan seperti, “Apakah pemahaman yang penulis utarakan benar dan nyata? Apakah yang dia pahami itu adalah doktrin, atau apakah itu mendekati kenyataannya? Apakah itu mendidik kerohanian orang lain atau bernilai bagi mereka? Apakah itu memberi bantuan atau bermanfaat bagi para pembaca?” Dia tidak mengetahui semua ini dan tidak dapat memahaminya. Inilah yang dimaksud memiliki kualitas yang sangat buruk. Jika engkau mempersekutukan kepadanya tentang kesalahan dalam pemikiran dan sudut pandang dalam artikel itu, bagian mana yang nyata dan bagian mana yang tidak, dia tetap tidak mengetahuinya dan tidak dapat menghubungkannya dengan artikel itu. Apakah ini memperlihatkan tidak adanya kualitas? (Ya.) Bahkan ketika orang lain mempersekutukan masalah yang ada, dia tetap tidak mengetahuinya. Bukankah ini memperlihatkan tidak adanya kualitas? Ini seperti halnya beberapa pemimpin gereja: Ketika orang jahat atau pengikut yang bukan orang percaya muncul di gereja, mereka tidak tahu cara menangani orang-orang itu. Setelah engkau mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran kepada mereka, mereka tidak mengerti semua itu dan memintamu untuk memberikan sebuah contoh. Setelah engkau memberikan sebuah contoh, mereka tetap tidak tahu cara menangani orang-orang itu. Mereka berkata, “Tolong ajari aku. Bagaimana tepatnya aku harus menangani orang itu? Haruskah aku menempatkannya di gereja biasa, menempatkannya di kelompok B, atau mengeluarkannya? Bagaimana aku harus menyampaikan persekutuan kepada orang itu? Tolong jelaskan kepadaku kata demi kata. Aku akan merekamnya, lalu mengikutinya kata demi kata untuk menangani situasi tersebut—dengan demikian, aku dapat melakukannya.” Dengan keadaan mereka seperti ini, apa gunanya mempersekutukan prinsip kepada mereka? Bahkan setelah engkau memberi contoh, mereka tidak mengerti dan tidak mampu menangani masalah tersebut. Orang-orang semacam itu sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk memahami. Pada akhirnya, mereka tetap bertanya, “Beri tahu aku apa yang harus kulakukan tentang masalah ini, dan aku akan melakukannya.” Engkau memberi tahu mereka ke mana harus pergi untuk menangani masalah itu, apa yang harus dikatakan dan kepada siapa untuk menyelesaikannya, serta sampai sejauh mana masalah tersebut harus ditangani agar dapat dianggap terselesaikan secara menyeluruh. Setelah engkau selesai menjelaskan, mereka tampak mengerti, tetapi mereka tetap tidak mampu menanganinya, dan engkau harus mencari seseorang untuk bekerja sama dengan mereka untuk menyelesaikannya. Orang-orang semacam ini sangat bodoh dan tidak memiliki kualitas. Sebagai contoh, engkau memberi tahu orang-orang yang sedang belajar menari bahwa langkah-langkah tarian tertentu sangat bagus dan menyuruh mereka untuk mengikuti video untuk mempelajarinya. Beberapa hari kemudian, ketika engkau menanyakan kemajuan mereka, beberapa orang yang bodoh akan berkata bahwa mereka tidak bisa membedakan langkah mana yang bagus. Meskipun mereka memiliki materi pelajarannya, mereka tetap tidak dapat mempelajarinya. Mereka tidak tahu gerakan mana yang baik atau mana yang berguna, dan mereka tidak tahu bagaimana harus memilih. Apa yang pada akhirnya mereka lakukan? Mereka memiliki satu taktik; mereka berkata, “Pilih saja beberapa langkah tarian untuk kupelajari, dan aku akan mengikutinya—itu saja.” Mereka memang memiliki taktik seperti ini; meskipun mereka tidak mengerti prinsip, tetapi mereka memiliki sedikit kecerdikan. Bukankah mereka benar-benar seperti robot? Mereka mungkin orang yang berpengetahuan dan berpendidikan, tetapi mereka tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal—inilah yang dimaksud tidak memiliki kualitas. Mereka tidak tahu mengapa mereka harus mempelajari apa yang kausuruh untuk mereka pelajari. Mengenai hal-hal yang kausuruh mereka untuk tidak mempelajarinya, mereka tidak tahu apa yang salah dengan hal-hal itu atau mengapa mereka tidak boleh mempelajarinya. Bahkan setelah diberi tahu pun, mereka tetap tidak dapat memahaminya. Katakan kepada-Ku, apakah orang-orang semacam itu memiliki kualitas? (Tidak.) Tidak memiliki kemampuan untuk menyadari sendiri berbagai hal, dan tidak memiliki kemampuan untuk secara mandiri mengidentifikasi dan menilai yang benar dan yang salah—inilah yang dimaksud dengan tidak memiliki kualitas. Seperti halnya lembu atau kuda, mereka selalu membutuhkan seseorang untuk menuntun mereka—bukankah itu berarti mereka hanyalah alat? Jika engkau memiliki kualitas, apakah engkau tetap akan membutuhkan seseorang untuk menuntunmu? Lalu untuk apa engkau memiliki otak? Otakmu itu tidak ada gunanya. Tepatnya, engkau tidak memiliki kualitas. Engkau harus mendengarkan orang lain dan dituntun oleh mereka—engkau hanyalah alat. Seberapa lamanya pun orang semacam ini mempelajari profesi tertentu atau sebanyak apa pun prinsip yang terkait dengan profesi tersebut yang mereka dengar, mereka tetap tidak mampu mengerti atau memahaminya. Pada akhirnya, mereka tidak tahu bagaimana cara menerapkan dan melaksanakan prinsip-prinsip tersebut. Mereka adalah jenis orang dengan kualitas terburuk—mereka yang tidak memiliki kualitas. Ada orang-orang yang berkata, “Jangan mengira hanya karena mereka tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal serta selalu mengikuti tuntunanmu dalam pelaksanaan tugas mereka, itu berarti mereka berkualitas buruk. Sebenarnya, mereka tidak berkualitas hanya dalam hal memahami kebenaran. Dalam hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan mereka sendiri, mereka selalu memikirkan berbagai cara untuk melindungi diri mereka dari kerugian apa pun. Dalam hal-hal ini, mereka cerdas—mereka jelas bukan orang yang bodoh. Di gereja, mereka tampak bodoh, tetapi jika mereka kembali ke dunia, mereka tidak bodoh. Dalam hal-hal yang mereka nikmati, mereka memiliki pemikiran dan buah karya yang diciptakan; mungkin mereka bisa meraih keberhasilan tertentu.” Ada juga orang-orang yang melakukan perbuatan jahat yang sembrono di gereja, dan semua orang menganggap mereka berkualitas buruk, tetapi mereka sendiri tidak terima: “Engkau menganggapku berkualitas buruk, tetapi jika aku berada di dunia orang tidak percaya, aku masih bisa menghasilkan uang dan mencari nafkah. Aku masih bisa berkembang pesat—belum tentu aku akan lebih buruk daripada orang lain!” Apakah dunia orang tidak percaya mengukur segala sesuatu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran? Apakah mereka mengandalkan firman Tuhan sebagai landasan? Jika tidak, maka sekalipun buah karya ciptaan mereka mampu bertahan di dunia orang tidak percaya, itu tidak membuktikan bahwa mereka memiliki kualitas. Sebagai contoh, ada seseorang yang melukis, dan melihat lukisannya sekilas pandang, warna, komposisi, pencahayaan, proporsi tokoh-tokohnya, dan aspek lain dari lukisannya terlihat cukup baik. Namun, ketika dia melukis orang-orang kudus tertentu dari zaman dahulu di rumah Tuhan, masalah pun muncul. Aku berkata, “Buah karya pelukis ini biasanya laku keras di antara orang-orang tidak percaya, dan orang-orang menghargainya. Namun mengapa Aku merasa gambar Abraham, Ayub, dan Nuh yang mereka buat terlihat sangat janggal? Mengapa gambar ketiga orang yang berasal dari periode berbeda ini terlihat seolah-olah mereka semua berasal dari satu keluarga? Mereka adalah orang Israel kuno, dan struktur tulang dari ciri khusus wajah mereka seharusnya mencerminkan karakteristik dari kelompok etnis tersebut. Sekalipun pelukis itu tidak mengetahui kepribadian setiap tokoh tersebut, setidaknya dia harus mengerti seperti apa struktur tulang dan ciri khusus dari etnis tersebut. Berasal dari periode mana pun orang yang dilukisnya, karakteristik etnis mereka harus ditekankan dan harus terlihat jelas melalui rambut, ciri wajah, warna mata, dan bentuk wajah mereka.” Namun, mengapa tokoh-tokoh yang berasal dari periode berbeda yang dilukisnya ini, meskipun terlihat adanya perbedaan usia, semuanya memiliki struktur tulang yang tidak menyerupai orang dari kelompok etnis mereka? Mereka semua memiliki bentuk wajah persegi; yang lebih muda hanya memiliki lebih sedikit kerutan dan rambut yang lebih gelap, sementara yang lebih tua memiliki lebih banyak kerutan, kulit yang lebih gelap, dan lebih banyak rambut putih. Semua ciri khusus tokoh-tokoh ini pada dasarnya sama: wajah yang lebar dan persegi, perawakan yang tinggi, dan bertubuh sangat kekar. Aku berkata, “Mengapa semua tokoh ini terlihat sama? Mereka terlalu mirip dan kurang memiliki ciri khusus yang membedakan mereka.” Pelukis itu sendiri tidak mendeteksi masalah ini. Mungkin dia telah melukis terlalu banyak lukisan sejenis ini, sehingga tekniknya telah menjadi sangat terpoles, dan gayanya sudah menjadi tetap. Setiap kali melukis tokoh, yang pria hampir selalu memiliki bentuk wajah yang sama, dan dia tidak dapat melukiskan ciri khusus wajah yang unik dari karakter berbeda. Bukankah kemampuannya untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal agak buruk? (Ya.) Setelah selesai melukis, dia tidak tahu apakah ciri khusus wajah yang telah dia gambarkan sesuai dengan karakteristik tulang dari kelompok etnis tersebut; dia tidak yakin tentang karakteristik tersebut. Menurut engkau semua, apakah kualitasnya di bidang ini rata-rata atau buruk? (Buruk.) Dapatkah dia memperbaikinya setelah orang lain memberinya saran? Aku pernah memberinya saran, tetapi beberapa waktu kemudian ketika Aku melihat lukisannya, hasilnya tetap sama. Pada titik itu, tidak ada lagi yang bisa dikatakan—menjelaskan lebih jauh akan tetap melebihi yang mampu dia pahami.

Mengenai masalah yang berkaitan dengan kemampuan orang untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal, inilah perwujudan orang dengan tingkat kualitas yang berbeda. Orang yang berkualitas baik bukan hanya mampu mengapresiasi berbagai hal, melainkan juga mampu menilai hal-hal tersebut. Orang dengan kualitas yang jauh lebih baik, saat menemukan pemikiran dan sudut pandang yang benar, mereka akan menganjurkannya, membagikan atau menyampaikannya kepada orang lain, dan saat menemukan pemikiran dan sudut pandang yang salah, mereka mampu mengidentifikasi dan memperbaikinya. Orang yang berkualitas rata-rata memiliki kemampuan tertentu untuk mengapresiasi berbagai hal tetapi tidak memiliki kemampuan untuk menilai berbagai hal—mereka tidak mampu mengidentifikasi berbagai hal pada tingkat pemikiran. Orang yang berkualitas buruk tidak mengerti berbagai hal pada tingkat pemikiran, jadi mereka tidak dapat dianggap memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal. Orang yang tidak memiliki kualitas sama sekali tidak mampu mengerti hal-hal ini. Sekalipun seseorang menjelaskannya kepada mereka, mereka tetap tidak mampu mengerti pemikiran dan sudut pandang apa yang sebenarnya sedang dibahas. Bagi mereka, itu seperti mendengarkan cerita tentang planet lain—itu sepenuhnya melebihi kemampuan mereka untuk memahami. Inilah karakteristik berbeda yang diperlihatkan oleh orang dengan berbagai kualitas dalam hal kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal.

Nomor 11: Kemampuan untuk Berinovasi

Standar kesebelas untuk menilai kualitas seseorang adalah kemampuan untuk berinovasi. Kemampuan untuk berinovasi adalah kemampuan kreatif yang kaumiliki berdasarkan pemahaman yang kaumiliki setelah engkau mengetahui hal-hal mendasar, prinsip dan hukum dari sesuatu. Kemampuan kreatif ini mengacu pada meningkatkan hal ini menjadi lebih baik dari landasan aslinya, mengembangkannya, memperluas lingkup pengaruhnya, atau mengubahnya menjadi generasi baru dari suatu hal tertentu—inilah yang disebut kemampuan untuk berinovasi. Secara spesifik, ini berarti bahwa berdasarkan pemahaman yang akurat tentang hukum objektif dari hal tertentu, engkau mampu menerapkan hal tersebut dalam kehidupan nyata, memperbesar dan memperluas lingkup penerapannya, dan memungkinkan hal-hal mendasar dan prinsip yang sesuai dengan hukum perkembangan segala sesuatu ini melayani lebih banyak orang, sehingga ada lebih banyak orang yang menerima manfaat dan bantuan darinya. Di satu sisi, engkau sedang mempertahankan keberlanjutan hal-hal mendasar dan prinsip-prinsip ini, terus-menerus memperluas lingkup pengaruh dan pendengarnya. Di sisi lain, engkau sedang mengubahnya dari penyampaian secara harfiah menjadi hal nyata yang darinya orang dapat memperoleh manfaat nyata dengan cara yang lebih praktis dan dengan selangkah lebih maju. Inilah yang dimaksud dengan kemampuan untuk berinovasi. Jika seseorang, di atas landasan lingkungan keluarga dan latar belakang pertumbuhannya, serta pengetahuan yang diperolehnya, mampu memahami hal-hal mendasar, prinsip-prinsip, dan hukum perkembangan sesuatu secara akurat, tahu cara menerapkan hal-hal mendasar dan prinsip-prinsip ini, serta tahu cara mengubah hal-hal mendasar dan prinsip-prinsip ini dari teori menjadi hal yang nyata—tidak berhenti pada tingkat kata-kata dan doktrin, tetapi menerapkannya dalam kehidupan nyata, membuatnya menjadi bagian dari kehidupan orang dan mengubahnya menjadi hasil yang melayani orang, memungkinkan orang untuk memperoleh manfaat dan bantuan darinya, serta membuat kehidupan orang menjadi lebih mudah dan nyaman—jika orang mampu mencapai tingkat ini, mereka adalah orang yang memiliki kemampuan untuk berinovasi dan orang yang berkualitas baik. Dengan kata lain, jika atas dasar pemahaman akan hal-hal mendasar dari hukum perkembangan segala sesuatu dan prinsip-prinsip kebenaran, engkau mampu mewujudkan perkembangan, keberlanjutan, perluasan, atau pembaruan suatu hal—jika engkau memiliki kemampuan ini atau mampu mencapai salah satu dari hal ini, serta dapat memungkinkan hal-hal mendasar dan hukum dari suatu hal positif atau prinsip-prinsip kebenaran untuk diterapkan, diwujudkan, dan diperluas di antara orang-orang—ini membuktikan bahwa kualitasmu baik. Sekalipun engkau tidak mampu membawa hal ini ke tingkat yang lebih mendalam, setidaknya, jika engkau mampu melanjutkan, memperluas, dan mewujudkannya, serta memperbesar pengaruh positifnya, ini membuktikan bahwa engkau adalah orang yang memiliki kemampuan untuk berinovasi. Jika engkau tidak memiliki kemampuan ini, dan hanya memiliki kemampuan untuk memahami hukum tentang hal-hal positif, tetapi kemampuan memahami ini hanya tetap pada tingkat pemahaman harfiah dan teoretis, serta engkau tidak mampu melaksanakan dan mewujudkannya di dalam diri orang-orang, engkau juga tidak dapat membuatnya melayani orang dan bermanfaat bagi mereka, itu berarti engkau tidak memiliki kemampuan untuk berinovasi. Engkau harus mampu menjalankan dan menerapkan hal-hal mendasar, prinsip, hukum, dan aturan-aturan itu secara nyata—hanya dengan demikian, barulah engkau dapat dianggap memiliki kemampuan untuk berinovasi. Hanya mereka yang memiliki kemampuan ini yang adalah orang-orang yang berkualitas baik. Sebagai contoh, beberapa pemimpin dan pekerja atau pengawas mampu menerapkan prinsip dan ketentuan rumah Tuhan segera setelah mereka mengerti hal-hal tersebut. Mereka menerapkan prinsip-prinsip kebenaran dari setiap pekerjaan itu di dalam diri umat pilihan Tuhan, membantu lebih banyak orang untuk memahami kebenaran dan membuatnya sedemikian rupa sehingga pekerjaan gereja dapat berjalan dengan tertib—yaitu, agar itu disirkulasikan secara positif dalam lingkup prinsip-prinsip, terus berkembang dan maju, tanpa penyimpangan. Hasil apa yang akan orang lihat dari hal ini? Semua orang akan melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan dalam lingkup pekerjaan ini, semua orang mengerti prinsip serta bertindak berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, tidak terdapat penyimpangan dalam pekerjaan, dan pekerjaan ini terus-menerus membuahkan hasil yang baru atau buah karya yang baru. Sekalipun keadaan khusus bisa saja terjadi selama prosesnya, para pengawas akan tahu bagaimana cara menanganinya secara fleksibel berdasarkan hal-hal mendasar, ketentuan, dan prinsip-prinsip dari pekerjaan tersebut. Di bawah kepemimpinan mereka, pekerjaan ini terus berjalan dengan tertib dan pada dasarnya tidak berhenti. Itu berarti, keadaan apa pun yang terjadi, siapa pun yang bisa saja datang untuk mengganggu atau menyebarkan kekeliruan apa pun, itu tidak akan memengaruhi kemajuan yang tertib dari pekerjaan itu; pekerjaan tersebut akan terus bergerak maju. Dapatkah dikatakan bahwa hal-hal mendasar dari pekerjaan ini dan prinsip-prinsip kebenaran dalam hal ini sedang dipertahankan keberlanjutannya? (Ya.) Melalui pelaksanaan, keberlanjutan, dan perkembangan hal-hal mendasar dan prinsip-prinsip pekerjaan ini, pekerjaan tersebut menjadi tidak terputus; pekerjaan ini terus-menerus diberlakukan dan dipertahankan dengan tertib, serta pada saat yang sama, hasil pekerjaan yang baik muncul dalam kurun waktu berbeda. Pengaruh dari hasil pekerjaan ini terus meluas, dan ada makin banyak orang yang memperoleh manfaatnya. Sebenarnya, mereka yang memperoleh manfaat mendapatkannya dari berbagai prinsip, hal-hal mendasar, dan bahkan ketentuan ketat pengaturan kerja yang mampu dipahami dan diterima oleh para pengawas ini. Inilah yang dimaksud dengan memiliki kemampuan untuk berinovasi. Itu berarti, seseorang yang berkualitas baik mampu secara terus-menerus melaksanakan prinsip-prinsip kerja dan prinsip-prinsip kebenaran yang dia pahami dan terima dalam pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya serta melaksanakannya di dalam diri semua orang, memungkinkan pekerjaan itu berlangsung dengan tertib atau terus bergerak maju. Pada saat yang sama, hasil pekerjaan akan dihasilkan secara berkala atau tidak berkala; orang-orang tidak percaya menyebutnya “pekerjaan yang membuahkan hasil”—yang berarti, hasil pekerjaan akan terus-menerus muncul, dan munculnya hasil-hasil pekerjaan ini selanjutnya akan membawa pengaruh yang lebih besar dan menjangkau lebih banyak orang. Orang yang memiliki kemampuan ini pada akhirnya mampu memperbesar hasil pekerjaan itu secara terus-menerus, sehingga makin banyak orang yang memperoleh manfaatnya. Orang-orang semacam ini adalah orang-orang yang berkualitas baik. Untuk menilai kualitasmu berdasarkan kemampuanmu untuk berinovasi, yang perlu diperhatikan adalah bagaimana kemampuanmu untuk melaksanakan, memajukan, dan memperluas semua itu setelah memahami prinsip-prinsip pekerjaan, ketentuan pekerjaan itu, dan prinsip-prinsip kebenaran. Dengan kata lain, bagaimana kemampuanmu untuk mempertahankan keberlanjutan pekerjaan ini. Kedua, yang perlu diperhatikan adalah berapa banyak orang yang dijangkau oleh pekerjaan yang kaulakukan, seberapa luas lingkup orang yang dijangkaunya, seberapa besar taraf pengaruhnya, serta bagaimana efisiensi dan hasil dari pekerjaanmu. Jika efisiensi pekerjaanmu tinggi, hasil pekerjaanmu baik, dan lingkup orang yang dijangkau terus meluas, berarti kualitasmu baik. Jika jumlah orang yang dijangkau sedikit, efisiensi pekerjaan rendah, hasilnya buruk, dan pekerjaan harus selalu dikerjakan ulang, terhenti, dan ada banyak kekurangan yang harus diperbaiki, berarti kualitasmu rata-rata. Jika orang memahami prinsip-prinsip pekerjaan, pengaturan kerja, dan aspek-aspek lainnya dengan cukup baik dan cepat, tetapi kemajuan mereka dalam pelaksanaannya sangat lambat dan efisiensi mereka sangat rendah—dalam keadaan normal, hasil dapat diperoleh dalam satu bulan, tetapi mereka memerlukan waktu tiga atau bahkan enam bulan, dan hasil yang diperoleh masih sangat rata-rata, jumlah orang yang dijangkau sedikit, dan manfaatnya bagi orang-orang tidak signifikan—berarti orang semacam ini memiliki kualitas rata-rata.

Ada orang-orang yang, setelah mengerti prinsip atau hal-hal mendasar tertentu, hanya memahami makna harfiahnya pada saat itu dan sama sekali tidak mampu menghubungkannya dengan orang, peristiwa, atau hal-hal dalam pekerjaan mereka yang berkaitan dengan prinsip atau hal-hal mendasar tersebut. Mereka hanya mendengarkan prinsip dan hal-hal mendasar tersebut sebagai peraturan atau doktrin, dan setelah mendengarkannya, mereka tidak memiliki rencana di dalam hatinya dan tidak tahu cara melaksanakannya atau cara menerapkan pengaturan kerja serta hal-hal mendasar atau prinsip-prinsip yang mereka pahami itu dalam kehidupan nyata. Mereka pada dasarnya sama sekali tidak mampu mengaitkan antara kehidupan nyata dengan hal-hal mendasar dan prinsip-prinsip tersebut. Dalam kehidupan nyata atau dalam pekerjaan, mereka mengesampingkan prinsip, hal-hal mendasar, dan hukum perkembangan segala sesuatu, tidak mampu menerapkannya, dan hanya melakukan apa pun yang mereka inginkan. Untuk saat ini, mari kita tidak membahas apakah kemanusiaan mereka baik atau buruk, atau seperti apa karakter mereka, atau apakah mereka dengan sengaja tidak melakukan sesuatu, atau apakah mereka tidak ingin melakukan sesuatu—hanya dari kualitas mereka, orang-orang semacam itu memiliki kualitas yang buruk. Di mana pun mereka berada, mereka mampu mengatakan banyak doktrin, membicarakan beberapa hal mendasar, dan membahas apa yang disebut hukum perkembangan segala sesuatu dengan orang lain. Di luarnya mereka terlihat memiliki tingkat pemikiran yang cukup tinggi, memiliki kemampuan untuk memahami, dan terlihat cukup berkualitas. Namun, ketika diberi sebuah tugas, satu atau dua bulan berlalu tanpa hasil, dan tidak terdengar kabar yang baru dari mereka. Pada saat mereka mengungkapkan tekad, mereka berbicara dengan sangat baik, tetapi ketika tiba saatnya bagi mereka untuk benar-benar melaksanakannya, mereka tidak tahu apa yang harus mereka lakukan. “Yang di Atas menjelaskan prinsip-prinsip dengan sangat jelas, jadi apa yang harus kulakukan sekarang? Siapa yang harus kutunjuk untuk menjadi pengawas, siapa yang menjadi pengkhotbah, dan siapa yang harus menangani urusan luar? Aku tidak tahu apa yang harus kulakukan! Namun, aku telah mengucapkan pernyataan yang berani dan mengungkapkan tekadku, jadi aku harus melakukannya!” Mereka sangat cemas sampai-sampai terkena panas dalam dan sariawan, tidak bisa makan atau tidur, dan akhirnya terlihat begitu kusut dan kewalahan, tetapi tetap saja tidak tahu harus berbuat apa. Seperti inilah perwujudan orang yang berkualitas buruk. Jangan melihat bagaimana ketika pekerjaan diatur untuk mereka, mereka mengucapkan janji yang penuh khidmat, mengungkapkan tekad mereka, mengucapkan perkataan yang berani dan muluk-muluk dengan begitu bersemangat—engkau harus melihat apakah mereka mampu melaksanakan pekerjaan itu, apakah mereka memiliki langkah dan rencana, dan apakah mereka mengerti bagaimana cara menerapkan pengaturan kerja dan bertindak berdasarkan prinsip. Jika mereka tidak mengerti atau tidak mampu melakukan hal ini, berarti mereka memiliki kualitas yang buruk. Jika mereka hanya mengerti doktrin tetapi tidak mampu menerapkan prinsip, dan hanya bertindak secara membabi buta dan gegabah, ini juga menunjukkan kualitas yang buruk. Selama engkau tidak mampu menerapkan prinsip, hal-hal mendasar, atau hukum perkembangan segala sesuatu secara efektif dan dalam kehidupan nyata, maka entah engkau cemas atau gelisah, entah engkau melakukan perbuatan jahat yang sembrono atau tidak, ini adalah perwujudan kualitas yang buruk. Tepatkah perkataan ini? (Ya.) Ada orang-orang yang bertindak secara membabi buta, sementara yang lain tidak tahu bagaimana cara untuk melakukannya dan tidak berani melakukannya—mereka bahkan tidak tahu harus mulai dari mana. Perwujudan spesifik orang yang berkualitas buruk, dalam hal kemampuan mereka untuk berinovasi adalah bahwa mereka tidak tahu bagaimana cara menerapkan hal-hal mendasar dan prinsip dalam pekerjaan yang spesifik dan nyata; mereka hanya mampu mengulang kata-kata, mempelajari doktrin dan menghafalkan peraturan. Sekadar menghafalkan doktrin dan peraturan tidak ada gunanya, dan tidak menunjukkan bahwa engkau memiliki kemampuan untuk berinovasi. Apakah engkau memiliki kemampuan untuk berinovasi atau tidak, itu terlihat jelas dari apakah engkau mampu menerapkan hal-hal mendasar, prinsip dan aturan ini dalam kehidupan nyata, melaksanakan pekerjaan yang berkaitan dengan hal-hal mendasar dan prinsip-prinsip ini dengan baik, sehingga hal-hal mendasar dan prinsip-prinsip ini tidak tetap menjadi sekadar kata-kata dan doktrin, peraturan dan rumusan, melainkan dapat diimplementasikan dalam kehidupan manusia dan diterapkan pada orang-orang, memungkinkan orang untuk menggunakannya dan memperoleh manfaat serta bantuan darinya, menjadikannya jalan penerapan dalam hidup, atau panduan, arah serta tujuan hidup. Jika orang tidak memiliki kemampuan untuk berinovasi dan hanya tahu cara melontarkan kata-kata dan doktrin serta meneriakkan slogan, dan tidak mampu menggunakan prinsip dan hal-hal mendasar ini ketika tiba waktunya untuk melaksanakan tugas mereka, maka mereka yang mengikuti pemimpin atau pengawas semacam ini tidak akan memperoleh prinsip penerapan dalam aspek kebenaran ini. Pemimpin atau pengawas semacam ini adalah orang-orang yang berkualitas buruk, tidak mampu bekerja dan harus dilaporkan serta diberhentikan begitu teridentifikasi. Untuk menilai apakah seseorang mampu memikul suatu pekerjaan atau tidak, pertama-tama engkau harus melihat apakah setelah mereka membaca pengaturan kerja dan mengerti prinsip-prinsip kebenaran, mereka mampu mengatur dan menerapkannya, serta membuat pekerjaan itu dimulai dan berjalan. Sebanyak apa pun orang yang ada dalam sebuah gereja, jika mereka mampu membuat semua bagian dari pekerjaan gereja itu dijalankan, dan sebanyak apa pun orang yang pekerjaannya menjadi tanggung jawab mereka—apakah lima puluh atau seratus—mereka mampu membuat pekerjaan itu berkembang, memastikan semua orang memiliki tempatnya masing-masing dan dapat bekerja serta melaksanakan tugas mereka berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, maka orang seperti ini dapat dipertimbangkan untuk dipilih menjadi pemimpin atau pengawas. Tentu saja, engkau juga harus melihat seperti apa karakter mereka, apakah mereka orang yang tepat, dan apakah mereka orang yang mengejar kebenaran—mengetahui hal-hal ini sangat penting! Seorang pemimpin atau pekerja setidaknya harus memiliki kualitas dan tingkat pertumbuhan dalam aspek-aspek ini untuk dapat memimpin umat pilihan Tuhan agar masuk ke dalam kenyataan kebenaran, dan agar semua orang mampu bekerja dan melaksanakan tugas mereka berdasarkan pengaturan kerja atau prinsip-prinsip kebenaran—dengan demikian, umat pilihan Tuhan dapat memperoleh manfaat dari mereka. Jika mereka tidak memiliki kemampuan ini, mereka tidak boleh dipilih. Jika engkau memilih orang semacam itu, meskipun dagingmu mungkin terasa nyaman saat engkau mengikuti mereka dengan bermalas-malasan dan tidak melakukan pekerjaan apa pun setiap harinya, apakah engkau akan merasa puas di dalam rohmu? Jika engkau menghabiskan beberapa jam setiap hari dalam pertemuan untuk mendengarkan mereka mengkhotbahkan doktrin tetapi tidak melakukan pekerjaan nyata, apakah ini berarti engkau sedang melaksanakan tugasmu? (Tidak.) Mereka mengkhotbahkan doktrin kepadamu setiap hari, dan meskipun telingamu mungkin diperkaya, engkau tidak sedang melaksanakan tugasmu dan sekadar mengikuti mereka dalam kebingungan yang tanpa tujuan. Dalam hal itu, engkau telah disesatkan dan dihambat oleh mereka. Jika engkau terus mendengarkan mereka mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin yang kering itu, dan pada akhirnya engkau tidak melaksanakan tugasmu atau tidak menunjukkan kesetiaanmu, serta tidak memiliki pengalaman nyata dalam kebenaran, tidak mempersembahkan kesetiaan dalam apa yang telah Tuhan percayakan kepadamu, tidak membuat pekerjaan berjalan atau tidak mencapai hasil apa pun—sehingga ketika Tuhan menuntut hasil dari orang-orang dan engkau tidak memiliki apa pun untuk kautunjukkan—bukankah engkau telah menderita kerugian? Oleh karena itu, jika engkau sebelumnya mengira bahwa orang-orang semacam ini adalah calon pemimpin, sekarang cepatlah ubah sudut pandangmu dan coret orang-orang semacam ini dari daftar calonmu. Mereka tidak boleh dipilih untuk menjadi pemimpin. Di mana letak kekurangan orang yang berkualitas buruk dan sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk berinovasi? Kekurangan mereka adalah mereka hanya tahu bagaimana bertindak sebagai jenderal yang duduk di kursi malas, tidak pernah tahu bagaimana cara menerapkan ide-ide mereka dalam pekerjaan di kehidupan nyata, dan tidak mampu melakukan pekerjaan nyata. Apa akibatnya jika orang-orang semacam itu menjadi pemimpin? Mereka hanya akan mengacaukan pekerjaan. Jika mereka melayani sebagai pemimpin gereja di Tiongkok daratan, mereka akan menuntun seluruh gereja menuju kehancuran. Mereka sendiri tidak hanya gagal memperoleh kebenaran, tetapi kehidupan orang-orang yang mereka pimpin pun akan mengalami kerugian. Jika engkau mampu dengan segera mengidentifikasi orang-orang semacam itu dan memberhentikan mereka, beberapa bencana akan dapat dihindari, dan pekerjaan gereja tidak akan mengalami kerugian. Namun, jika engkau tetap menjadi pengikut orang-orang tersebut dan menerima kepemimpinan mereka, harapanmu untuk memperoleh keselamatan bisa saja dihancurkan oleh mereka, dan kesempatanmu untuk memperoleh keselamatan akan hilang. Oleh karena itu, kemampuan untuk berinovasi adalah kemampuan penting bagi pemimpin atau pekerja atau pengawas. Jika engkau tidak memiliki kualitas dan kemampuan dasar untuk melaksanakan pekerjaan, engkau benar-benar harus waspada, dan jangan hanya terus maju karena semangatmu, dan engkau tidak boleh selalu ingin menonjol dan selalu ingin menjadi pemimpin atau pengawas. Melakukannya bukan saja menghambat dirimu sendiri tetapi juga akan menghambat orang lain sehingga tidak menerima keselamatan. Jika engkau hanya menghambat dirimu sendiri, hanya kematianmu sendirilah yang kausebabkan, tetapi jika engkau menghambat saudara-saudari, bukankah engkau sedang merugikan banyak orang? Engkau mungkin tidak memedulikan hidupmu sendiri, tetapi orang lain memedulikan hidup mereka. Selain itu, menghambat kehidupanmu sehari-hari atau keberhasilan keuanganmu sendiri, itu bukan masalah, tetapi menghambat pekerjaan gereja bukanlah masalah kecil. Dapatkah engkau memikul tanggung jawab seperti itu? Jika engkau benar-benar orang yang berhati nurani dan merasa bahwa hal ini mengandung tanggung jawab yang signifikan, bahwa menghambat pekerjaan gereja bukanlah sesuatu yang sanggup kaujadikan tanggung jawabmu, maka engkau sama sekali tidak boleh menggunakan cara apa pun untuk pamer dan bersaing demi menjadi pemimpin. Jika engkau tidak memiliki kualitas dan tingkat pertumbuhan, jangan selalu berusaha untuk menonjolkan diri. Jangan menghambat pekerjaan gereja atau menghambat umat pilihan Tuhan untuk masuk ke dalam kebenaran dan memperoleh tempat tujuan yang baik hanya untuk memuaskan keinginanmu akan otoritas—ini adalah dosa yang berat! Engkau harus memiliki kesadaran diri. Lakukan apa yang mampu kaulakukan dan jangan selalu bercita-cita untuk menjadi pemimpin. Selain menjadi pemimpin, ada banyak tugas lain yang dapat kaulakukan. Menjadi pemimpin bukanlah hak eksklusifmu dan tidak seharusnya menjadi pengejaranmu. Jika engkau memiliki kualitas dan tingkat pertumbuhan untuk menjadi pemimpin, dan engkau juga memiliki rasa terbeban, maka akan lebih baik untuk membiarkan orang lain memilihmu. Penerapan ini bermanfaat bagi pekerjaan gereja dan setiap orang yang terlibat. Jika engkau tidak memiliki kualitas untuk menjadi pemimpin, engkau harus menunjukkan sedikit kebaikan dan bertanggung jawab atas masa depan orang lain. Jangan selalu bersaing untuk menjadi pemimpin dan jangan menghambat orang lain. Ingin menjadi pemimpin dan penanggung jawab pekerjaan gereja padahal memiliki kualitas yang buruk memperlihatkan tidak bernalarnya dirimu. Jika engkau tidak memiliki kualitas dan tingkat pertumbuhan, lakukan saja tugasmu sendiri dengan baik. Benar-benar melaksanakan tugasmu dengan baik menunjukkan bahwa engkau memiliki nalar. Lakukan pekerjaan apa pun sesuai dengan kemampuanmu; jangan memendam ambisi dan keinginan. Jangan hanya berusaha untuk memuaskan keinginan pribadimu sembari mengabaikan pekerjaan gereja—ini merugikan baik dirimu sendiri maupun gereja. Inilah perwujudan orang yang berkualitas buruk dalam hal kemampuan untuk berinovasi.

Semua orang yang berkualitas buruk sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk berinovasi—apalagi orang yang tidak memiliki kualitas. Orang-orang semacam itu sama sekali tidak mampu mengerti hal-hal mendasar tentang segala sesuatu, hukum perkembangan segala sesuatu, ataupun prinsip-prinsip kebenaran ketika mendengarkannya. Ketika membaca firman Tuhan, sekalipun mereka dapat melihat bahwa ini adalah prinsip-prinsip kebenaran, mereka tidak dapat mengaitkan prinsip-prinsip tersebut dengan lingkup penerapannya atau dengan orang dan hal-hal yang berkaitan dengannya. Mereka bahkan berpikir, “Persekutuan tentang kebenaran ini terlalu terperinci, dan terlalu banyak. Setelah mendengar perkataan ini, aku bisa mengerti bahwa ini adalah prinsip, tetapi aku tidak tahu apa definisi dari prinsip-prinsip tersebut atau lingkup yang dibatasi oleh prinsip-prinsip tersebut.” Jika mereka bahkan tidak tahu definisi dari prinsip-prinsip tersebut, mereka tentunya tidak tahu cara melaksanakan atau menerapkannya. Sebagai contoh, ketika terjadi sesuatu yang perlu untuk ditangani, orang lain memberi tahu mereka: “Kau seharusnya menerapkannya berdasarkan prinsip.” Mereka berkata: “Aku bahkan tidak tahu bagaimana menerapkannya berdasarkan prinsip. Aku tidak tahu prinsip mana yang berkaitan dengan masalah ini.” Bahkan setelah orang lain menjelaskan kepada mereka prinsip yang harus mereka terapkan dalam menangani masalah ini, mereka tetap tidak tahu apa yang harus mereka lakukan. Orang-orang semacam ini memiliki kualitas yang sangat buruk; mereka bahkan tidak dapat mengerti bahasa manusia, dan terlebih lagi, tidak layak untuk dipakai. Bukankah ini memperlihatkan bahwa orang-orang semacam ini tak tertolong lagi dalam hal tidak kompetennya mereka? Orang yang tak tertolong lagi dalam hal tidak kompetennya mereka, tidak memiliki cara berpikir dan kemampuan pemahaman kemanusiaan yang normal, apalagi cara berpikir yang logis. Oleh karena itu, orang yang mengerti prinsip-prinsip kebenaran atau berbagai hal mendasar dan aturan tidak mungkin dapat berkomunikasi dengan orang yang tidak berkualitas; mereka tidak dapat mencapai kesepakatan, dan tentu saja, tidak memiliki bahasa yang sama. Mengapa mereka tidak dapat berkomunikasi? Ada satu masalah mendasar, yaitu karena kemampuan kedua jenis orang ini untuk menyadari, mengidentifikasi, menilai, mengerti, dan menerima berbagai hal tidak berada pada tingkat atau jalur yang sama—mereka seperti dua garis paralel yang tidak akan pernah berpotongan. Ini penjelasan dalam istilah yang agak abstrak. Dalam istilah konkretnya, kualitas kedua jenis orang ini jauh berbeda, dan tidak berada pada tingkat yang sama. Oleh karena itu, mereka tidak akan pernah memiliki kemampuan yang sama untuk membuat penilaian, kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal, ataupun kemampuan kognitif mengenai hal yang sama. Itu berarti, hal yang mampu dikenali oleh orang berkualitas baik atau orang berkualitas rata-rata sama sekali tidak dapat dikenali oleh orang yang tidak berkualitas—mereka benar-benar tidak mampu mengenali hal ini, dan akan selamanya tidak mampu, seolah-olah mereka tidak memiliki fungsi itu. Sebagai contoh, setelah ayam betina menjadi dewasa, mereka secara alami akan bertelur. Sekalipun telur yang dihasilkannya sedikit, ayam betina akan tetap bertelur karena memiliki fungsi tersebut. Namun, sebaik apa pun ayam jantan diberi makan, mereka tidak dapat bertelur karena tidak memiliki fungsi tersebut. Ayam jantan berkata, “Meskipun aku tidak memiliki fungsi untuk bertelur, aku bisa berkokok di pagi hari!” Sesering apa pun engkau berkokok atau senyaring apa pun suaramu, itu tidak berarti engkau dapat bertelur. Ayam betina memang tidak berkokok, tetapi mereka memiliki fungsi untuk bertelur. Mengapa Aku memberimu contoh ini? Karena orang yang tidak memiliki kualitas akan mengucapkan penalaran yang menyimpang, keliru, dan tidak logis—inilah yang disebut tidak memiliki kualitas. Oleh karena itu, ketika orang-orang yang berkualitas baik, berkualitas rata-rata, atau bahkan berkualitas buruk berkomunikasi dan membahas berbagai masalah dengan orang yang tidak memiliki kualitas, itu terasa canggung. Kepada orang yang berkualitas buruk, engkau masih dapat berkomunikasi tentang masalah tertentu yang sederhana dan mudah dipahami. Namun kepada orang yang tidak berkualitas, tak seorang pun dapat berkomunikasi tentang sesuatu dengan mereka, karena mereka tidak memiliki kemampuan untuk memahami, dan tidak memiliki pemikiran atau sudut pandang tentang apa pun. Inilah gambaran atau penjelasan tentang orang yang tidak berkualitas. Ketika engkau berkomunikasi tentang sesuatu dengan mereka, meskipun engkau menjelaskannya secara menyeluruh dan dengan gamblang, serta mereka mungkin berkata bahwa mereka mengerti, tetapi ketika hal yang sama kembali terjadi, mereka tetap tidak mengerti dan akan kembali mengucapkan penalaran yang menyimpang dan keliru. Katakan kepada-Ku, dapatkah orang-orang semacam itu memahami kebenaran? (Tidak.) Mereka tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi atau menyadari berbagai hal—bagaimana mungkin mereka dapat memahami kebenaran? Menganggap mereka dapat memahami kebenaran hanyalah omong kosong. Orang-orang yang tidak berkualitas tidak memiliki kemampuan untuk berinovasi, sehingga perwujudan mereka dalam hal ini adalah seperti ini. Karena mereka tidak mengerti hal-hal mendasar atau prinsip apa pun, mereka tidak memiliki perencanaan dalam apa pun yang mereka lakukan. Di benaknya, mereka tidak memiliki rencana atau langkah apa pun, dan terlebih lagi, mereka tidak mampu menerapkan hal-hal mendasar atau prinsip apa pun. Apa pun yang mereka lakukan, itu benar-benar kacau, sepenuhnya bingung. Orang-orang semacam itu hanya dapat mengerahkan upaya fisik dan melakukan tugas-tugas kasar. Mereka mampu melakukan pekerjaan tunggal yang sederhana tetapi dengan susah payah; bagaimanapun juga, mereka adalah orang biasa, yang hanya mampu melaksanakan satu tugas, tetapi ketika situasinya meningkat ke tingkat melakukan suatu pekerjaan, mereka tidak lagi kompeten untuk pekerjaan itu. Orang-orang semacam itu tidak mampu melakukan pekerjaan apa pun yang bernilai atau yang menuntut keterampilan teknis. Mereka hanya mampu melakukan beberapa pekerjaan kecil seperti kerajinan tangan, pekerjaan bertani atau beternak, dan bahkan mengerjakan itu pun mereka perlu didampingi pengawas yang mengawasi dan menyokong mereka. Terkadang, ketika suasana hati mereka sedang buruk, seseorang perlu mencerahkan hati mereka; dan terkadang ketika mereka berada dalam keadaan yang menyimpang atau menjadi negatif, seseorang harus menasihati mereka dalam cara berpikir mereka. Bahkan untuk tugas-tugas kecil, seseorang perlu memeriksa apa yang mereka lakukan; jika tidak, masalah dan kesalahan akan muncul, dan pekerjaan harus dikerjakan ulang. Jika tidak membuang-buang bahan, mereka membuang-buang sumber daya, atau air, listrik, dan gas. Di negara-negara Barat, mereka selalu dilaporkan oleh orang lain dan didenda oleh polisi. Tanpa ada orang yang mengawasinya, mereka bahkan tidak mampu melakukan pekerjaan kecil dengan semestinya—mereka memang bermasalah dan menyedihkan seperti ini. Inilah perwujudan orang yang tidak berkualitas. Bukankah orang-orang semacam ini hanyalah orang yang tidak berguna dan bodoh? Masih dapatkah mereka dipakai sebagai manusia? Sebenarnya, di rumah Tuhan, orang-orang semacam ini hanya dapat mengerahkan sedikit upaya fisik. Dalam hal pekerjaan gereja, mereka tidak dapat melakukannya; mereka tidak mampu melakukan apa pun. Bahkan untuk pekerjaan yang menuntut upaya fisik pun, mereka tidak dapat menyelesaikannya secara mandiri dan tetap membutuhkan orang lain untuk memberi instruksi, mengawasi, dan memeriksa apa yang mereka lakukan. Namun, ketika melaksanakan tugas yang menuntut upaya fisik, mereka tetap merasa bahwa melaksanakannya berarti menyia-nyiakan bakat mereka, bahwa keahlian mereka terlalu tinggi untuk tugas itu, sehingga mereka bersikap menentang, bahkan mengeluh: “Lihatlah orang-orang yang melakukan pekerjaan komputer teknis, menulis artikel, menyanyi, dan menari, atau berakting—betapa glamornya mereka! Sedangkan aku, aku hanya menjadi tuan rumah dan memasak, berurusan dengan minyak dan asap sepanjang hari. Dalam beberapa tahun, aku akan berubah menjadi wanita yang kurus kering. Lihat betapa menyedihkannya aku!” Mereka selalu merasa bahwa melakukan pekerjaan ini sangat menyedihkan, tetapi tidak pernah berhenti untuk berpikir mengapa mereka hanya dapat melakukan pekerjaan semacam ini. Mereka tidak mengukur apakah mereka benar-benar mampu melakukan pekerjaan lain atau tidak. Karena kualitas mereka buruk, mereka selalu merasa kesal ketika melaksanakan tugas-tugas tertentu yang membutuhkan upaya fisik. Jika kualitas mereka benar-benar baik, mereka tidak akan merasa kesal. Kualitas mereka sudah sangat buruk sehingga mereka hanya dapat melaksanakan tugas-tugas fisik, tetapi masih merasa bahwa melaksanakannya berarti menyia-nyiakan bakat mereka. Bukankah mereka orang yang bodoh? Orang-orang semacam ini sangat bodoh. Orang-orang seperti ini bahkan tidak mampu melaksanakan tugas yang membutuhkan upaya fisik dengan semestinya. Ketika memasak, mereka memasak terlalu banyak atau terlalu sedikit, dan sekalipun mereka sudah lama memasak, mereka tetap tidak tahu pola apa yang harus mereka ikuti dalam melakukannya. Meski demikian, mereka tetap merasa bahwa melaksanakan tugas semacam itu berarti menyia-nyiakan bakat mereka, bahwa keahlian mereka terlalu tinggi untuk tugas-tugas itu, dan menganggap bahwa mereka seharusnya tidak melaksanakan tugas yang membutuhkan upaya fisik. Mereka yakin bahwa mereka seharusnya bekerja di kantor sebagai sekretaris, melakukan pekerjaan tertentu di rumah Tuhan, atau setidaknya, melayani sebagai pemimpin gereja. Bukankah ini sepenuhnya tidak bernalar? Katakan kepada-Ku, dalam pekerjaan apa engkau kompeten? Jika engkau tidak kompeten dalam pekerjaan apa pun, dan engkau diberi tugas-tugas yang membutuhkan upaya fisik sementara rumah Tuhan tetap menyediakan kebutuhanmu, bukankah ini adalah peninggian terhadapmu? Namun, engkau masih merasa tidak puas. Bukankah nalarmu benar-benar sangat buruk? (Ya.) Adakah hubungan antara nalar dan kualitas? (Ada.) Jika orang tidak mengenal dirinya sendiri, tidak mengetahui tingkat kualitas dirinya, selalu menganggap kualitasnya tinggi—bukankah ini adalah perwujudan kualitas yang buruk? (Ya.) Orang-orang yang berkualitas baik akan mengetahui cara untuk menilai dirinya sendiri, dan setelah menilai, mereka akan mengetahui tingkat kualitas mereka. Setelah menentukan seperti apa kualitas mereka, mereka akan mampu menemukan tempat mereka di gereja. Mereka akan merasa tenang apa pun yang mereka lakukan, dan akan mampu memperlakukan tugas yang mereka laksanakan secara rasional. Sekalipun mereka diberi tugas yang membutuhkan upaya fisik, mereka akan merasa tenang dan dapat dibenarkan dalam melaksanakannya; di lubuk hatinya, mereka akan tunduk dan menyetujuinya, menerima pekerjaan dan tugas ini. Inilah yang disebut rasionalitas. Jika orang tidak pernah merasa tenang ketika melaksanakan tugas mereka, selalu merasa dirugikan, dan merasa tugas apa pun yang diminta untuk mereka laksanakan berarti menyia-nyiakan bakat mereka, bukankah itu berarti mereka tidak bernalar? (Ya.)

Cara Menilai Kualitas Seseorang secara Menyeluruh

Sekarang kita telah selesai membahas yang terakhir dari sebelas kemampuan untuk menilai kualitas orang, yakni kemampuan untuk berinovasi. Setelah mempersekutukan sebelas kemampuan ini, apakah engkau semua agak lebih jelas tentang kualitasmu sendiri? (Ya.) Lalu, apakah engkau semua mampu menilainya? Dapatkah engkau menilai dengan tepat seperti apa sebenarnya kualitasmu? Terdapat sebuah standar pengukuran dalam hal menentukan apakah engkau sendiri berkualitas baik, berkualitas rata-rata, berkualitas buruk, atau tidak berkualitas—engkau tidak boleh melihat satu aspek saja; itu harus dinilai secara menyeluruh. Lalu, aspek apa sajakah yang harus dilihat untuk menilai kualitas seseorang? Dilihat dari perwujudan kesebelas kemampuan yang telah kita persekutukan, untuk dapat dinilai sebagai orang yang berkualitas baik, orang setidaknya harus memiliki beberapa kemampuan yang relatif penting. Pikirkan sejenak: Manakah dari kesebelas kemampuan tersebut yang merupakan kemampuan utama yang dapat menunjukkan bahwa seseorang memiliki kualitas yang baik? Dapatkah engkau menilainya? Urutannya haruslah dari kemampuan yang terakhir ke kemampuan yang pertama: Orang yang berkualitas baik harus setidaknya memiliki kemampuan untuk berinovasi; selanjutnya kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal, kemampuan untuk mengambil keputusan, dan kemampuan untuk menanggapi berbagai hal; kemudian ada kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal, kemampuan untuk membuat penilaian, dan kemampuan kognitif; dan akhirnya, ada kemampuan untuk menerima sesuatu, kemampuan untuk memahami, kemampuan untuk mengerti berbagai hal, dan kemampuan untuk belajar. Urutannya seperti ini. Mengapa urutannya dibalik? Urutan yang telah kita susun pada awalnya adalah dari rendah ke tinggi, tetapi untuk menilai apakah seseorang itu berkualitas baik, urutannya adalah dari tinggi ke rendah. Orang yang berkualitas baik setidaknya harus memiliki kemampuan untuk berinovasi. Ini dicapai di atas landasan telah memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan, kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal, dan kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal. Jika engkau mampu menyadari, mengidentifikasi, dan menilai berbagai hal, dan engkau juga memiliki kemampuan untuk mengerti berbagai hal, dan kemudian engkau mampu berinovasi, itu menjadikanmu orang yang berkualitas baik. Orang-orang semacam ini adalah mereka yang memiliki kemampuan kepemimpinan, mampu memasuki tingkat pengambilan keputusan; mereka berbakat untuk menjadi pemimpin, dan mampu memimpin bidang pekerjaan tertentu. Mereka adalah orang-orang yang berkualitas baik. Orang yang berkualitas rata-rata adalah mereka yang kemampuannya dalam semua aspek, dari kemampuan untuk berinovasi hingga kemampuan untuk belajar, semuanya rata-rata. Efisiensi dan hasil yang mereka peroleh dalam melakukan sesuatu semuanya adalah rata-rata. Orang-orang seperti ini adalah orang yang berkualitas rata-rata. Apa perwujudan utama dari orang yang berkualitas rata-rata? Itu terlihat dari pemahaman dan pengertian mereka tentang prinsip yang kurang mendalam dan kurang akurat. Ketika melaksanakan dan menerapkan, selalu terdapat celah dan penyimpangan. Mereka selalu melewatkan sesuatu, melupakan ini dan itu, serta tidak dapat memperhitungkan segala sesuatunya secara menyeluruh. Sebagai contoh, mereka dipilih untuk menjadi pemimpin gereja, tetapi tidak mampu menjadi penanggung jawab atas semua aspek pekerjaan secara menyeluruh. Ketika menjadi penanggung jawab atas pekerjaan penginjilan, mereka hanya berfokus pada pekerjaan penginjilan dan tidak mampu melakukan pekerjaan lainnya. Mereka mungkin membuat pekerjaan penginjilan itu berjalan, tetapi tidak punya waktu untuk bertanya tentang pekerjaan tulis-menulis atau pekerjaan pembuatan film. Mengapa demikian? Karena kualitas mereka secara keseluruhan adalah rata-rata dan mereka hanya mampu menangani satu aspek pekerjaan; mereka mampu menjadi kompeten dalam satu bidang pekerjaan tetapi dengan susah payah, tetapi ketika diminta juga untuk menangani pekerjaan lainnya, mereka mengeluh dengan getir dan menjadi kewalahan, tidak mampu melakukan pekerjaan apa pun dengan baik. Dalam pekerjaan mereka, harus selalu ada seseorang yang mengawasi, mengingatkan, menginspeksi, dan memeriksa apa yang mereka lakukan. Harus selalu ada seseorang di samping mereka yang menyokong, mempersekutukan kebenaran, berulang kali menekankan prinsip-prinsip pekerjaan dan berbagai penyimpangan serta celah yang mungkin terjadi. Selalu harus ada seseorang yang mengingatkan mereka. Mengapa mereka selalu membutuhkan seseorang untuk mengingatkan dan memberi mereka pengarahan? Bukan karena pengalaman kerja mereka tidak memadai, tetapi karena kualitas mereka rata-rata. Mereka tidak dapat mengantisipasi situasi dan masalah yang mungkin akan muncul, atau apa yang mampu mereka antisipasi sangatlah terbatas. Oleh karena itu, harus selalu ada seseorang di samping mereka yang membimbing, memeriksa, dan menindaklanjuti, yang sering bertanya kepada mereka. Ketika ditanya, ternyata mereka belum melakukan pekerjaan ini atau lupa melakukan pekerjaan itu; jika tidak, mereka mengabaikan beberapa aspek atau tidak tahu bagaimana cara melanjutkan, tetapi tetap tidak tahu harus bertanya kepada siapa atau bagaimana cara mencari, dan tetap menunggu. Singkatnya, kemampuan mereka untuk menjadi kompeten dalam bekerja sangatlah rata-rata. Kemampuan “rata-rata” ini tidak ada hubungannya dengan seberapa banyak tekad yang mereka miliki, seberapa kuatnya mereka, seberapa senangnya mereka dalam melakukan pekerjaan, atau seberapa banyak mereka mampu menanggung kesukaran dan membayar harga—itu tidak ada hubungannya dengan hal-hal ini, tetapi hanya mengacu pada kemampuan kerja mereka yang rata-rata. Sebaliknya, orang-orang yang berkualitas baik pada dasarnya tidak melakukan kesalahan besar dalam pekerjaan mereka. Prinsip, arah dan kerangka kerja keseluruhan yang mereka ikuti pada dasarnya akurat. Meskipun mereka mungkin sering mengabaikan beberapa rincian kecil, rincian-rincian ini tidak memengaruhi efisiensi dan hasil pekerjaan secara keseluruhan. Seperti inilah orang-orang yang berkualitas baik itu. Tentu saja, tidak ada manusia yang sempurna. Bahkan orang yang berkualitas baik pun mungkin memiliki beberapa celah kecil dalam pekerjaan mereka, terkadang mengabaikan sesuatu untuk sesaat, atau sedikit mengabaikan suatu pekerjaan karena belakangan mereka sangat sibuk dengan pekerjaan lainnya. Namun, hanya dalam hal kualitas, mereka mampu dengan cepat membalikkan keadaan serta mengelola dan mengendalikannya, memastikan keseluruhan pekerjaan itu pada dasarnya bebas dari kesalahan, dan keseluruhan pekerjaan secara umum dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, dengan pengaturan kerja, atau dengan ketentuan dalam ketetapan administratif, memastikannya berjalan dengan tertib. Bahkan ketika antikristus atau orang-orang jahat muncul untuk menyebabkan gangguan dalam lingkup pekerjaan mereka, karena mereka memiliki kemampuan untuk menanggapi berbagai hal, mereka akan segera menangani situasi tersebut. Mereka akan menangani dan menyelesaikan masalah pada kesempatan pertama, memastikan pekerjaan gereja segera kembali ke jalur yang benar dan lingkungan bagi saudara-saudari untuk melaksanakan tugas mereka tidak terpengaruh. Bahkan ketika situasi yang tidak terduga terjadi, orang-orang yang berkualitas baik akan tahu cara menanganinya. Sekalipun mereka belum pernah menangani situasi semacam itu sebelumnya, mereka akan tahu bagaimana mencari prinsip-prinsipnya. Karena mereka memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi, menilai, dan menyadari berbagai hal, mereka akan segera menyelesaikan masalah berdasarkan prinsip. Mereka benar-benar memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah. Kemampuan mereka untuk mengidentifikasi berbagai hal, menanggapi berbagai hal, dan membuat penilaian membuat mereka mampu untuk segera meredakan dan menenangkan situasi yang tidak terduga, sehingga menjaga kemajuan pekerjaan gereja yang normal dan tertib serta melindungi kepentingan rumah Tuhan, memastikan situasi semacam itu tidak terjadi lagi atau tetap tidak ditenangkan untuk waktu yang lama. Pada saat yang sama, prinsip yang mereka gunakan untuk menangani berbagai hal dan hasil akhir yang mereka peroleh, keduanya berfungsi untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan. Efisiensi yang tinggi dan hasil yang baik adalah hal yang mampu dicapai oleh orang-orang yang berkualitas baik dalam pekerjaan mereka. Namun, ketika orang yang berkualitas rata-rata menangani masalah yang muncul dalam pekerjaan gereja atau dalam kehidupan sehari-hari, mereka agak kewalahan dan merasa agak kesulitan. Cara mereka menangani masalah sering kali tidak efisien dan sangat lambat. Untuk masalah yang seharusnya diselesaikan dalam satu atau dua hari, karena mereka tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang masalah itu, mereka mungkin harus menunggu, dan harus merenungkannya selama tiga hingga lima hari. Mereka tidak mampu mengambil keputusan yang tegas untuk membalikkan keadaan, tetapi malah tidak berdaya, dan hanya dapat membiarkan keadaan menjadi makin memburuk. Mereka hanya dapat menangani beberapa tugas sederhana, seperti memverifikasi fakta, menanyai orang-orang terkait tentang keadaan tersebut, atau memilah masalah serta melaporkannya kepada pemimpin yang lebih tinggi. Masalah yang dapat orang lain selesaikan dalam dua hari, mungkin membutuhkan setengah bulan untuk mereka selesaikan. Meskipun pada akhirnya masalah tersebut dapat diselesaikan, penundaan yang berkepanjangan telah menyebabkan pekerjaan gereja mengalami beberapa kerugian. Selama waktu ini, beberapa orang mungkin disesatkan oleh antikristus, persembahan mungkin hilang, atau pekerjaan tertentu mungkin mengalami kerugian karena masalah tidak segera diselesaikan. Meskipun sesudahnya kompensasi atau ganti rugi diberikan, dan orang-orang yang seharusnya ditangani pada akhirnya ditangani, hasil dan efisiensinya sangatlah rata-rata. Seperti halnya memadamkan api: Orang yang berkualitas baik memiliki keahlian untuk memadamkan api, memperoleh hasil yang baik dan mencegah kerugian finansial. Namun, orang yang berkualitas rata-rata, karena metode yang tidak tepat, tidak memiliki tindakan darurat, bertindak dengan lambat, tidak mampu mengambil keputusan yang tegas dan tidak memahami poin-poin penting untuk menyelesaikan masalah, pada akhirnya menyebabkan kerugian yang lebih besar. Ada orang-orang yang berkata, “Aku bersedia membayar ganti rugi atas kerugian yang kusebabkan.” Jika itu hanya kerugian ekonomi, ganti rugi dapat menyelesaikan masalah. Namun, jika dihadapkan dengan penangkapan si naga merah yang sangat besar dan engkau gagal menangani hal itu dengan semestinya, sehingga pekerjaan gereja mengalami kerugian, dapatkah engkau membayar ganti rugi atas hal itu? Dapatkah engkau membayar ganti rugi atas pekerjaan yang tertunda dan waktu yang hilang? Ketika kejadian tak terduga terjadi, karena kemampuan untuk menanggapi berbagai hal, membuat penilaian, mengidentifikasi berbagai hal, dan bahkan kemampuan untuk mengambil keputusan dari orang yang berkualitas rata-rata semuanya adalah rata-rata, mereka pun menangani masalah dengan lambat dan dengan efisiensi yang sangat rendah, dan tindakan darurat mereka tidak efektif, yang pada akhirnya membuahkan hasil pekerjaan yang tidak memuaskan dan beberapa kerugian. Meskipun masalah pada akhirnya dapat diselesaikan, karena terjadi penundaan yang berkepanjangan dan berkurangnya efisiensi, ini merupakan suatu kerugian. Oleh karena itu, orang-orang ini digolongkan sebagai orang yang berkualitas rata-rata. Ada orang yang berkata, “Itu tidak adil. Mereka juga berusaha, bekerja keras, dan menyelesaikan masalah. Mengapa Engkau tetap menganggap mereka berkualitas rata-rata?” Menilai hal-hal semacam ini tidak dapat didasarkan pada emosi atau perasaan. Secara objektif dan adil, dalam hal tingkat yang dapat dicapai kualitas seseorang, kualitasmu itu rata-rata. Mengapa rata-rata? Karena ada orang-orang yang kualitasnya lebih tinggi daripadamu; dalam keadaan di mana kemanusiaan mereka kira-kira sama dengan kemanusiaanmu, orang-orang yang berkualitas baik menangani masalah dengan lebih efisien dan dengan hasil yang lebih baik daripadamu, dan kerugiannya lebih kecil daripada kerugianmu. Oleh karena itu, kualitasmu hanya dapat digolongkan sebagai rata-rata. Mengertikah engkau? (Ya.) Alasan orang-orang semacam ini digolongkan sebagai orang yang berkualitas rata-rata adalah karena terdapat orang-orang berkualitas baik yang dalam tindakannya mencapai efisiensi dan hasil yang lebih baik daripada mereka. Oleh karena itu, kualitas mereka adalah rata-rata. Penjelasan ini adil dan masuk akal. Ada orang yang berkata, “Mereka memiliki ketulusan, dan melaksanakan tugas ini dengan segenap hati; mereka menanggung banyak kesukaran dan membayar harga yang tidak sedikit.” Apa gunanya mengatakan hal itu? Apakah itu berarti mereka memiliki kualitas yang baik? Seperti apa pun kemanusiaan, emosi, atau keinginan mereka, hanya dalam hal kualitas mereka, seperti inilah perwujudan orang yang berkualitas rata-rata.

Apa sajakah perwujudan orang yang berkualitas buruk? Dilihat dari perspektif berbagai kemampuan, orang yang berkualitas buruk relatif memiliki sedikit kemampuan untuk belajar dan kemampuan untuk mengerti berbagai hal. Ketika mereka mempelajari pengetahuan, teori, keterampilan profesional, atau bidang studi akademis tertentu, mereka mampu mengingatnya dengan mantap dan akurat, mencatat poin-poin penting di buku catatan mereka. Karena mereka telah menerima pendidikan, kemampuan mereka untuk mengerti berbagai hal tidaklah terlalu buruk; itu dapat mencapai tingkat rata-rata. Namun, mereka tidak memiliki kemampuan yang muncul setelah kemampuan untuk memahami, seperti kemampuan untuk menerima sesuatu dan kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal. Itu berarti, kemampuan mereka tetap terbatas pada mempelajari dan mengerti teori, pengetahuan, keterampilan teknis, atau profesi pada tingkat teks. Dalam hal memandang orang, menangani berbagai hal, menyelesaikan masalah, dan melaksanakan pengaturan kerja dalam kehidupan nyata, mereka tidak memenuhi standar. Kemampuan mereka tetap terbatas pada kemampuan untuk belajar dan kemampuan untuk mengerti berbagai hal; mereka dapat mencapai kemampuan untuk memahami, tetapi tidak memenuhi standar dalam hal kemampuan untuk menerima sesuatu. Orang yang memiliki kemampuan untuk menerima sesuatu dapat mengetahui hal-hal apa saja dalam kehidupan nyata yang berkaitan dengan prinsip, teori dan hal-hal mendasar ini, serta manakah yang praktis dan dapat diterapkan, manakah yang tidak praktis, dan manakah yang sesuai bagi diri mereka sendiri dan mana yang tidak. Namun, orang-orang yang berkualitas buruk tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal ini. Sebagai contoh, ada berbagai pengetahuan tentang kesehatan dan materi latihan kebugaran yang tersedia di internet. Orang-orang yang berkualitas buruk juga dapat mempelajari cara berolahraga dan merawat diri sendiri dari sumber-sumber ini. Mereka memiliki kemampuan untuk belajar, kemampuan untuk mengerti berbagai hal, dan kemampuan untuk memahami, serta juga tahu cara menemukan apa yang mereka sukai. Namun, mengenai yang manakah dari hal-hal ini yang praktis, efektif, dan benar-benar dibutuhkan manusia, orang yang berkualitas buruk tidak dapat mengidentifikasi hal ini. Mereka tidak memenuhi standar dalam hal kemampuan untuk menerima sesuatu. Hari ini, dikatakan di internet bahwa bayam yang direbus dengan tahu sangat bergizi, jadi mereka memakannya setiap hari. Namun, setelah memakannya selama beberapa waktu, mereka tidak tahu seperti apa efeknya atau apakah efeknya seperti yang dinyatakan di internet. Beberapa waktu kemudian, dikatakan di internet bahwa bayam dengan tahu tidak cocok, dan setelah mendengarnya, mereka tidak pernah lagi memasak bayam yang direbus dengan tahu. Mengenai apakah bayam dan tahu benar-benar sangat bergizi atau tidak cocok, mereka tidak mengetahuinya dan tidak akan bertanya; mereka hanya tahu untuk mengikuti secara membabi buta. Informasi sangat berkembang belakangan ini; berbagai berita sangatlah kompleks. Mereka tidak dapat mengidentifikasi apa yang tepat dan apa yang keliru atau apa yang benar dan apa yang salah. Mereka membaca dan mendengarkan segala sesuatu, yakin bahwa apa pun yang belum pernah mereka dengar sebelumnya, apa pun yang baru atau terdengar mendalam, pasti merupakan hal yang baik. Sebagai contoh, dikatakan di internet bahwa makan cokelat itu baik bagi jantung, jadi mereka makan cokelat setiap hari. Akibatnya, mereka terkena panas dalam, sariawan, mata merah, dan telinga berdenging. Sebenarnya, yang dikatakan adalah bahwa makan cokelat secukupnya baik untuk jantung, tetapi mereka tidak ingat kata “secukupnya” tersebut. Mereka tidak mampu memahami poin pentingnya dan akhirnya merusak kesehatan mereka sendiri. Beberapa hari kemudian, kini dikatakan di internet: “Makan cokelat itu tidak baik bagi jantung, dan makan terlalu banyak juga dapat menyebabkan kegemukan.” Orang yang mampu mengidentifikasi akan tahu bahwa makan terlalu banyak tidak baik untuk tubuh, tetapi makan secukupnya tidak masalah. Namun, mereka tidak mampu mengidentifikasi hal ini; setelah mendengarnya, mereka berhenti makan cokelat sama sekali. Mereka melakukan satu ekstrem atau ekstrem lainnya, entah terlalu condong ke kiri atau terlalu condong ke kanan, tetapi mereka menganggap diri mereka orang yang paling mutakhir: “Lihat, apa pun yang baik menurut internet, aku memakannya; apa pun yang tidak baik menurut internet, aku tidak memakannya. Aku adalah orang yang selalu mengikuti tren terbaru.” Padahal sebenarnya, mereka adalah orang yang tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal, orang-orang bingung yang mengikuti pendapat orang banyak secara membabi buta. Ada berbagai macam informasi di internet, dan sebagian besar pernyataannya tidak akurat. Tentu saja, ada juga sejumlah kecil informasi dan pernyataan yang benar. Engkau harus mampu mengidentifikasi hal-hal tersebut. Mengenai informasi apa yang seharusnya kauterima, engkau harus mengukurnya berdasarkan kebutuhanmu, apakah itu bermanfaat bagimu, dan apakah informasi itu positif atau tidak. Orang yang berkualitas buruk tidak memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi hal-hal tersebut. Mereka tidak memenuhi standar dalam semua kemampuan mulai dari tingkat kemampuan untuk menerima sesuatu hingga kemampuan selanjutnya. Mereka tetap terbatas pada mempelajari dan mengerti berbagai hal pada tingkat teks, teori, dan pengetahuan, memiliki sedikit kemampuan untuk memahami. Namun, untuk mengidentifikasi lebih jauh tentang benar tidaknya berbagai pernyataan, dan apakah pernyataan tersebut bernilai dan berarti, orang yang berkualitas buruk tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan mengidentifikasi hal ini. Kemudian ada kemampuan untuk menanggapi berbagai hal, yang juga tidak dimiliki oleh orang yang berkualitas buruk. Ketika menghadapi berbagai masalah yang muncul dalam kehidupan nyata atau dalam perjalanan bertahan hidup, mereka tidak mampu menangani semua itu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran yang mereka ketahui atau yang telah mereka pahami. Sekalipun mereka mampu mengkhotbahkan banyak kata dan doktrin, semua ini kosong dan tidak nyata. Untuk masalah yang terjadi di sekitar mereka atau dalam perjalanan bertahan hidup, mereka mengandalkan trik-trik kecil mereka sendiri untuk mengatasinya; mereka hanya berusaha untuk menghindari kerugian, dan hanya itu, sembari gagal mencapai tingkat mengalami, memahami, atau memverifikasi prinsip-prinsip yang telah mereka pahami. Lebih jauh lagi, mereka yang berkualitas buruk juga tidak memiliki kemampuan kognitif. Itu berarti, ketika muncul masalah apa pun, mereka tidak dapat menarik kesimpulan ataupun mengenali esensi dari masalah itu sendiri, akar masalah di baliknya, atau akibat yang akan ditimbulkannya di kemudian hari. Orang yang berkualitas buruk sama sekali tidak tahu bagaimana cara memikirkan hal-hal ini, apalagi menerapkan kebenaran atau prinsip dan hukum tentang berbagai hal yang telah mereka pahami untuk menghadapi dan menangani masalah semacam itu. Karena kualitas mereka buruk, cara berpikir mereka pun sederhana dan dangkal, serta perspektif mereka terhadap berbagai hal pun mengandung penyimpangan. Selain itu, yang jauh lebih bermasalah adalah bahwa mereka tidak tahu dari perspektif apa mereka dapat memandang sesuatu dengan benar. Oleh karena itu, mereka tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang esensi dari segala sesuatu, dan tidak dapat menilai benar tidaknya sesuatu atau apakah sesuatu itu benar atau salah. Tanpa kemampuan untuk menilai, mereka tidak dapat mengidentifikasi; sehingga tentu saja, mereka juga tidak memiliki kemampuan untuk menanggapi berbagai hal, apalagi kemampuan untuk mengambil keputusan. Ada orang yang berkata, “Orang yang berkualitas buruk juga tahu apa yang harus dimakan dan dikenakan setiap hari, dan mampu mengelola kehidupannya sehari-hari.” Bukan itu yang dimaksud dengan memiliki kualitas. Memiliki kualitas berarti orang mampu menangani berbagai masalah esensial yang dihadapi dalam kehidupan dan dalam perjalanannya bertahan hidup berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran yang dimengerti olehnya. Berbagai masalah yang orang hadapi dalam kehidupan meliputi menilai orang, menangani suatu masalah, dan sebagainya. Masalah yang orang hadapi dalam perjalanan bertahan hidup meliputi menghadapi masalah-masalah besar tentang yang benar dan yang salah, lingkungan yang diatur bagimu oleh Tuhan, kedaulatan Tuhan, hal-hal yang berkaitan dengan prospek dan tempat tujuan serta bagaimana memilih jalan ke depan, dan sebagainya—semua ini termasuk masalah yang berkaitan dengan bertahan hidup. Jika orang tidak memiliki kemampuan untuk menangani masalah yang terjadi dalam kehidupan atau dalam perjalanan bertahan hidup, ini berarti mereka tidak memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan. Orang-orang semacam itu kosong secara tingkat pemikiran, jadi membahas tentang kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal mengenai mereka agak tidak beralasan. Tentu saja, kemampuan yang terakhir, yakni kemampuan untuk berinovasi, terlebih lagi berada di luar jangkauan orang-orang yang berkualitas buruk. Itu seperti membahas apakah singa atau harimau yang merupakan raja atas binatang buas. Setidaknya, keduanya adalah calon yang memenuhi syarat karena baik singa maupun harimau memiliki sikap dan kemampuan untuk menjadi penguasa di antara binatang buas. Masing-masing dari mereka memiliki kelebihannya sendiri, dan ketika diadu, mereka mungkin seimbang, yang membuat mereka memenuhi syarat untuk bersaing memperebutkan gelar raja atas binatang buas. Jika engkau membandingkan gnu, rusa besar, atau yak dengan singa dan harimau untuk menentukan raja atas binatang buas, orang-orang akan mentertawakanmu. Mengapa mereka akan mentertawakanmu? (Karena binatang-binatang ini tidak sebanding.) Mereka tidak berada pada tingkat yang sama, tidak berada pada golongan bobot yang sama; mereka tidak sebanding. Demikian pula, orang-orang yang berkualitas buruk tidak memiliki pemikiran apa pun, dan mereka tidak memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi orang, peristiwa, atau hal apa pun pada tingkat pemikiran. Oleh karena itu, tidak ada gunanya untuk membahas apakah orang-orang semacam itu memiliki kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal. Kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal merupakan hal yang relatif maju dan berlaku bagi orang-orang yang berkualitas baik. Apalagi kemampuan untuk berinovasi, itu terlebih lagi berlaku bagi orang-orang yang berkualitas baik. Kemampuan untuk berinovasi dinilai dari kemampuan orang untuk secara nyata menangani apa pun dalam kehidupan nyata. Orang-orang yang berkualitas buruk bukan saja tidak memiliki pemikiran dan langkah dalam apa pun yang mereka lakukan, melainkan mereka juga tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan sesuatu, jadi mereka tidak dapat dianggap memiliki kemampuan untuk berinovasi. Jadi, kemampuan apakah yang dimiliki oleh orang-orang yang tidak berkualitas? Sebagian besar orang yang tidak berkualitas memiliki ciri yang sama: Mereka tidak memiliki kelebihan. Dalam hal kemampuan untuk mengungkapkan sesuatu, mereka tidak memilikinya; dalam hal kelebihan teknis atau profesional, mereka juga tidak memilikinya; bahkan dalam hal melaksanakan tugas yang paling sederhana, seperti bersih-bersih, mereka tidak memiliki solusi yang cepat dan ringkas, tidak ada langkah, dan tidak ada urutan. Dari melakukan pekerjaan yang sederhana, engkau dapat melihat seperti apa sebenarnya ciri orang yang tidak berkualitas. Ciri yang paling jelas dari orang yang tidak berkualitas adalah mereka tidak memiliki kemampuan dalam setiap aspek. Sederhananya, mereka bahkan tidak mampu mengelola kehidupan manusiawi mereka sendiri atau kebutuhan mereka yang paling dasar—semuanya itu benar-benar kacau dan tanpa prinsip apa pun. Deskripsi yang paling akurat tentang orang yang tidak berkualitas adalah mereka tidak mampu mencapai apa pun dan hidup hanya untuk memuaskan kebutuhan dasar mereka sehari-hari—tidak lebih dari itu. Berbagai perwujudan orang dengan tingkat kualitas berbeda, beserta ciri dari kualitas dan kemampuan yang mereka miliki, semuanya telah dijelaskan dengan gamblang. Jika engkau semua sudah mengerti, engkau akan mampu mengetahui cara untuk mengidentifikasi dan memperlakukan orang yang memiliki kualitas berbeda.

Cara Memperlakukan Kualitas Diri Sendiri dengan Benar

Setelah mempersekutukan apa yang dimaksud dengan kualitas, serta bagaimana membagi tingkatan dan jenis kualitas yang orang miliki, setelah engkau semua selesai mendengarkannya, apakah engkau memperoleh manfaat apa pun? (Ya.) Apakah engkau benar-benar tahu bahwa kualitasmu sendiri buruk? (Ya.) Ada orang yang tidak berkualitas berkata: “Mengapa aku tidak memiliki kualitas? Sekalipun hanya memiliki kualitas rata-rata atau buruk, itu masih tidak apa-apa.” Tak seorang pun mau termasuk dalam tingkatan orang yang tidak berkualitas, orang yang idiot, bodoh, atau tidak berguna, tetapi sayangnya, jika dinilai berdasarkan perwujudan utama mereka dan hasil dari pelaksanaan tugas mereka selama bertahun-tahun, beberapa orang memang termasuk dalam tingkatan orang yang tidak berkualitas. Apakah ini membuat beberapa orang menjadi negatif? Jika banyak hal tidak dijelaskan dengan gamblang, orang akan dengan bodohnya berpikir, “Aku memiliki kemampuan, aku memiliki kesanggupan, aku ini bijak, kualitasku tidak buruk, aku ini mulia, aku adalah seseorang di dalam kerajaan Tuhan, aku adalah sokoguru, andalan”, dengan bodohnya berpaut pada angan-angan mereka, merasa cukup baik, cukup percaya diri, mengira bahwa mereka berpotensi dan ada harapan; mereka tidak negatif, dan hidup dengan memiliki tujuan. Namun, setelah mengetahui kenyataan sebenarnya, mereka kemudian menjadi sedih, berpikir, “Bukankah ini berarti tidak ada harapan bagiku untuk menerima keselamatan?” dan terjerumus ke dalam keadaan negatif. Jika hal-hal ini tidak dijelaskan dengan gamblang, orang-orang bersikap congkak dengan bodohnya; makin bodoh seseorang, makin mereka menjadi congkak, dan makin tak terbatas kecongkakan mereka. Mereka yang cerdas, setelah menerima pembekalan kebenaran selama bertahun-tahun ini, akan merenungkan dan memeriksa diri mereka sendiri, akan membandingkan kebenaran terhadap diri mereka, dan lambat laun perwujudan watak congkak mereka akan berkurang. Makin buruk kualitas seseorang, makin mereka bersikap congkak dengan bodohnya. Bukankah ada pepatah yang mengatakan: “Mereka bukan siapa-siapa, tetapi tidak tunduk kepada siapa pun”? Pepatah ini cukup tepat; mereka yang bukan siapa-siapa tidak tunduk kepada siapa pun. Mengapa? Karena kualitas mereka terlalu buruk. Seburuk apa? Seburuk sampai-sampai mereka tidak memiliki kecerdasan, tidak tahu sejauh mana kesanggupan mereka, tidak tahu setinggi apa kecerdasan mereka, tidak tahu bahwa selalu ada orang yang lebih baik daripada mereka, dan tidak tahu apa yang dimaksud dengan kualitas yang baik. Sampai sejauh mana kecongkakan mereka? Sampai-sampai orang-orang merasa jijik dan mual melihatnya—Inilah yang dimaksud dengan bersikap congkak dengan bodohnya. “Mereka bukan siapa-siapa, tetapi tidak tunduk kepada siapa pun” artinya mereka tidak dapat mencapai apa pun, urusan kehidupan mereka sendiri sepenuhnya kacau, mereka tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang apa pun, mereka tidak memiliki pemikiran atau sudut pandang, dan mereka tidak dapat membedakan apakah sudut pandang orang lain benar atau apakah itu akurat atau tidak, dan mereka hanya dengan bodohnya bersikeras dalam kecongkakan mereka, berpikir, “Aku memiliki kemampuan, aku memiliki kesanggupan, aku ini bijak, aku lebih baik daripada orang lain!” Katakan kepada-Ku, apakah lebih baik membiarkan mereka menjadi orang yang bersikap congkak dengan bodohnya, yang tidak tunduk kepada siapa pun, ataukah memberi tahu mereka bahwa kualitas mereka buruk, bahwa mereka bukan siapa-siapa, hanya orang bodoh yang tidak berguna, dan memiliki keterbelakangan mental, sehingga mereka menjadi negatif? Mana yang engkau semua pilih? (Membiarkan mereka menjadi negatif, karena jika mereka adalah orang yang bersikap congkak dengan bodohnya, kemungkinan besar mereka akan melakukan hal-hal yang melanggar prinsip, dan mereka bisa saja mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja.) Jika mereka menjadi negatif, mereka bisa kembali memiliki nalar kemanusiaan dan berperilaku dengan lebih baik, lebih sedikit melakukan hal yang mengacaukan dan mengganggu. Ini adalah perlindungan bagi mereka. Meskipun mereka belum melakukan banyak hal yang bermanfaat bagi orang lain, lebih sedikit melakukan hal yang mengacaukan dan mengganggu berarti mereka akan melakukan jauh lebih sedikit pelanggaran dan perbuatan jahat, dan kemungkinan mereka untuk dihukum di kemudian hari akan berkurang, bukan? (Ya.) Tanpa membahas apakah mereka dapat memperoleh keselamatan atau tidak, karena itu adalah sesuatu yang relatif jauh, apakah kemungkinan mereka untuk melanggar ketetapan administratif Tuhan dan menyinggung watak Tuhan akan berkurang? Apakah kesempatan mereka untuk bertahan hidup akan meningkat? (Ya.) Dinilai dari perspektif manfaat ini, membiarkan orang mengenali kualitas mereka sendiri dan pada akhirnya menyadari bahwa mereka tidak berkualitas dan menjadi negatif ternyata adalah hal yang baik. Jika tidak, ketika orang berkata, “Kau ini bukan siapa-siapa, tetapi kau tidak mau tunduk kepada siapa pun—ini adalah bersikap congkak dengan bodohnya!” mereka sama sekali tidak mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini ataupun mengenalinya; mereka akan menentangnya dan tetap berpikir, “Kualitasku tidak buruk! Kau berkata aku bersikap congkak dengan bodohnya. Aku jauh lebih baik daripada orang bodoh!” Ini makin membuktikan bahwa mereka benar-benar bodoh, kecerdasan mereka terlalu rendah, dan terlebih dari itu, mereka harus menerima kenyataan bahwa mereka tidak berkualitas. Apa manfaat menerima kenyataan ini? Ini bukanlah untuk membuatmu menjadi negatif, melainkan untuk menolongmu agar engkau memperlakukan dirimu dengan benar dan menghindarkan dirimu bertindak secara bodoh. Orang bersikap congkak karena mereka memiliki watak yang rusak dan sama sekali tidak mengenal diri mereka sendiri. Namun, kecongkakan beberapa orang adalah kecongkakan yang normal. Sebagai contoh, ada orang-orang yang memiliki modal karena pernah dipenjarakan dan menanggung penderitaan, mereka pernah berkontribusi kepada gereja dengan cara tertentu, atau memiliki karunia yang membuat mereka menjadi lebih baik daripada orang lain; karena mereka memiliki watak yang congkak serta memiliki beberapa modal, masih dapat dimaklumi jika mereka memperlihatkan kecongkakan. Namun, jika engkau bukan siapa-siapa, jika engkau pada dasarnya tidak dapat mencapai apa pun, tidak pernah berkontribusi, dan bahkan terlebih lagi, tidak memiliki kelebihan, tetapi engkau tetap bersikap congkak, ini tidak masuk akal—ini tidak rasional. Sekarang itu sudah dijelaskan dengan gamblang kepadamu: Engkau tidak berkualitas, engkau bukan siapa-siapa, dan engkau bahkan sama sekali tidak memiliki kelebihan apa pun. Pikiranmu kosong, dan dibandingkan dengan orang-orang yang memiliki pemikiran, pikiranmu itu kurang ada isinya. Meskipun engkau adalah manusia sama seperti yang lain, engkau sangat kurang dibandingkan mereka; dalam pandangan Tuhan, engkau tidak memenuhi standar sebagai manusia. Jadi, apa yang masih kausombongkan? Diukur berdasarkan firman Tuhan, engkau tidak memenuhi standar sebagai manusia. Di mata Tuhan, engkau tidak seharusnya diperlakukan sebagai manusia. Namun, karena kasih karunia Tuhan sangat besar, Tuhan telah meninggikan dirimu, memilihmu, dan memperlakukanmu sebagai manusia, mengizinkanmu untuk melaksanakan tugas di rumah Tuhan. Apakah Tuhan memperlakukanmu sebagai manusia untuk melihatmu memperlakukan Tuhan dan kebenaran yang Dia bekali kepadamu dengan cara bersikap congkak dengan bodohnya seperti ini? Apakah untuk melihatmu memperlakukan tugasmu dan hidupmu dengan cara seperti ini? Tidak. Karena Tuhan memperlakukanmu sebagai manusia dan memberitahukan kepadamu berbagai kebenaran yang harus manusia pahami, Dia berharap engkau dapat menjadi manusia sejati, berharap engkau dapat menerima pemikiran yang seharusnya manusia miliki, dan tidak akan bersikap congkak dengan bodohnya. Oleh karena itu, bersikap negatif itu salah—engkau tidak seharusnya bersikap negatif. Karena Tuhan tidak memperlakukanmu atau mengabaikanmu berdasarkan kualitasmu, sebaliknya telah memperlakukanmu sebagai manusia normal dan memakaimu dengan cara seperti ini, engkau seharusnya tidak menyia-nyiakan kasih karunia dari Tuhan ini dan tidak mengecewakan Tuhan. Seperti apa pun kualitasmu dan apa pun pekerjaan yang mampu kaulakukan, lakukan saja pekerjaan itu dengan baik. Jangan berusaha melontarkan ide yang muluk-muluk, jangan lakukan apa yang tidak seharusnya orang lakukan, dan jangan memiliki ide atau ambisi berlebihan yang tidak seharusnya orang miliki. Lakukan apa yang seharusnya orang lakukan dan tidak menyia-nyiakan peninggian Tuhan. Bukankah ini sudah sepantasnya? Bukankah ini menyelesaikan masalah bersikap negatif? (Ya.)

Mengidentifikasi berbagai perwujudan orang dengan kualitas berbeda dan memberimu contoh-contoh yang spesifik ini dimaksudkan untuk membantumu menghubungkan dirimu dengan hal-hal tersebut. Ini bertujuan agar engkau dapat secara akurat mengidentifikasi posisimu sendiri, memperlakukan kualitasmu dan berbagai keadaanmu sendiri secara rasional, serta memperlakukan penyingkapan, penghakiman, dan pemangkasan Tuhan terhadapmu, atau pekerjaan yang diatur bagimu secara rasional, dan agar engkau mampu tunduk dan merasa bersyukur di lubuk hatimu, bukannya memperlihatkan penentangan dan rasa jijik. Ketika orang dapat menyikapi kualitas mereka sendiri secara rasional, dan kemudian secara akurat mengidentifikasi posisi mereka sendiri, bertindak sebagai makhluk ciptaan yang Tuhan inginkan dengan sikap yang praktis dan realistis, melakukan apa yang harus mereka lakukan dengan semestinya berdasarkan kualitas bawaan mereka, dan mengabdikan kesetiaan dan segenap upaya mereka, mereka akan memperoleh kepuasan Tuhan. Karena Tuhan telah memberimu kualitas ini dan keadaan ini, Tuhan tidak akan memaksamu untuk melakukan hal-hal yang sulit bagimu, Dia tidak akan memaksa ikan untuk hidup di darat. Sebanyak apa pun yang telah Dia berikan kepadamu, sebanyak itulah yang Dia tuntut untuk kaupersembahkan kepada-Nya. Apa yang tidak Tuhan berikan kepadamu, Dia tidak akan menuntutnya secara berlebihan. Jika engkau selalu menetapkan tuntutan yang terlalu tinggi terhadap dirimu sendiri, berusaha menjadi orang yang kuat, manusia super, seseorang yang luar biasa, ini menunjukkan bahwa engkau memiliki watak yang rusak—ini adalah ambisi. Jika kualitasmu baik, ambillah lebih banyak pekerjaan; jika kualitasmu rata-rata, engkau hanya dapat mengambil lebih sedikit pekerjaan. Apa pun tugas yang mampu kaulakukan, kerahkanlah segenap kemampuanmu, berikanlah kesetiaanmu, dan bertindaklah berdasarkan prinsip—jangan berusaha melontarkan ide yang muluk-muluk. Selalu ingin membuktikan bahwa engkau bukan orang biasa, selalu ingin orang lain menganggap tinggi dirimu—ini salah. Ini memperlihatkan bahwa engkau sangat tidak memiliki kesadaran diri, tidak tahu ukuranmu sendiri. Jika engkau terus mengejar berdasarkan ambisi dan keinginanmu, segala sesuatunya tidak akan berakhir baik bagimu. Oleh karena itu, orang-orang yang berkualitas buruk tidak boleh selalu bercita-cita ingin menjadi pemimpin, ketua tim, atau pengawas; mereka tidak boleh bercita-cita terlalu tinggi. Jika kualitasmu buruk, lakukan saja dengan semestinya hal-hal yang mampu dilakukan oleh orang-orang yang berkualitas buruk. Jika engkau tidak memiliki pemikiran dan tak mampu menangani pekerjaan apa pun, jangan memaksa diri—karena Tuhan tidak memberimu kualitas itu, Dia tidak menetapkan tuntutan yang terlalu tinggi terhadapmu. Mengenai prinsip-prinsip kebenaran, terapkanlah sejauh yang mampu kaupahami dan terima—inilah yang terpenting. Apa yang mampu kaupahami adalah apa yang telah Tuhan berikan kepadamu. Sudahkah engkau menerapkan hal-hal ini dalam tugasmu atau dalam amanat yang telah Tuhan percayakan kepadamu? Jika engkau telah menerapkannya, berarti engkau telah mengerahkan segenap kemampuanmu dan mempersembahkan kesetiaanmu. Tuhan akan dipuaskan, dan engkau akan memenuhi standar sebagai makhluk ciptaan. Jika kualitasmu buruk, Tuhan pasti tidak akan menuntutmu berdasarkan standar bagi mereka yang berkualitas baik. Tuhan tidak akan melakukan hal seperti itu. Mereka yang tidak berkualitas tergolong orang dengan tingkat kualitas paling rendah di antara orang-orang. Jika orang-orang yang percaya kepada Tuhan tidak memiliki kualitas, bagaimana seharusnya cara mereka menerapkan? Apakah engkau mau mengikuti Tuhan? Apakah engkau mengakui bahwa Tuhan itu berdaulat atas segala sesuatu mengenai manusia? Apakah engkau mau tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan bagimu? Jika engkau bersedia menerima dan tunduk, maka tenangkanlah hatimu dan terimalah semua pengaturan Tuhan bagimu. Berdasarkan kualitasmu, engkau hanya dapat melakukan beberapa pekerjaan yang membutuhkan upaya fisik, pekerjaan yang tidak terlihat, yang dipandang rendah dan tidak diingat orang—jika seperti inilah situasimu, engkau harus menerima bahwa hal ini adalah dari Tuhan dan tidak memendam keluhan, dan terlebih lagi, engkau tidak seharusnya memilih tugasmu berdasarkan keinginanmu sendiri. Lakukan apa pun yang rumah Tuhan atur bagimu, dan asalkan itu berada dalam kualitasmu, engkau harus melakukannya dengan baik. Sebagai contoh, jika engkau ditugaskan untuk memelihara babi, engkau harus memberi mereka makan dengan baik agar saudara-saudari dapat makan daging babi yang baik. Jika engkau ditugaskan untuk memelihara ayam, engkau harus memberi makan dan mengurus mereka dengan baik agar mereka bertelur secara normal selama musim bertelur, dan engkau juga harus melindungi mereka dari binatang lainnya, sehingga semua orang yang melihat ayam-ayam yang kaupelihara akan berkata bahwa ayam-ayam itu telah dipelihara dengan baik. Ini membuktikan bahwa engkau menghargai segala sesuatu yang Tuhan ciptakan, dan engkau mampu mengelola mereka dengan baik; ini membuktikan bahwa jenis makhluk atau binatang apa pun itu, engkau mampu menghargainya dan mengelolanya dengan baik, menjadikannya sebagai tanggung jawab dan tugas yang harus kaulaksanakan. Sekalipun engkau tidak dapat melakukan pekerjaan lain, sekalipun engkau tidak dapat memegang peranan yang penting dan menentukan dalam pekerjaan gereja, serta tidak memiliki kontribusi yang signifikan, jika engkau dapat mengerahkan segenap upaya dan kesetiaanmu dalam beberapa pekerjaan yang biasa-biasa saja dan hanya berusaha untuk memuaskan Tuhan, itu sudah cukup. Ini berarti tidak mengecewakan peninggian Tuhan terhadapmu. Jangan bersikap pilih-pilih terhadap tugas berdasarkan apakah tugas itu kotor atau melelahkan, apakah orang lain melihatmu melakukannya atau tidak, apakah orang lain memujimu atau apakah mereka merendahkanmu karena melakukannya. Jangan memikirkan hal-hal ini; berusaha sajalah untuk menerima bahwa hal ini adalah dari Tuhan, tunduk dan laksanakan tugas yang seharusnya kaulakukan. Ketika Aku mempersekutukan perwujudan orang-orang yang tidak berkualitas, Aku mungkin mengatakan bahwa engkau adalah orang bodoh, orang tidak berguna, dan keterbelakangan mental. Namun, jika engkau mampu memikul pekerjaan yang dipercayakan kepadamu, dan pada akhirnya engkau tidak mengecewakan peninggian Tuhan terhadapmu, atau napas hidup yang telah Tuhan karuniakan kepadamu, engkau tidak hidup atau makan dengan sia-sia, engkau tidak menikmati semua hal materi yang Tuhan sediakan bagi manusia dengan sia-sia, dan engkau tidak menyia-nyiakan firman yang keluar dari mulut Tuhan, itu sudah cukup. Sekalipun dalam hal kualitas, engkau tidak memenuhi standar sebagai orang yang utuh, jika engkau mampu melaksanakan tugas dan pekerjaanmu dengan kesetiaan dan ketulusan seperti ini, setidaknya di dalam hati Tuhan, engkau memenuhi standar sebagai makhluk ciptaan. Yang Tuhan inginkan adalah kesetiaan dan ketulusan ini; Dia menginginkan makhluk ciptaan yang memenuhi standar. Apa pun tugas yang rumah Tuhan atur bagimu, engkau menerima bahwa ini adalah dari Tuhan, serta dapat menerimanya dan tunduk. Inilah hal yang paling berharga. Jika engkau telah melakukan apa yang Tuhan tuntut darimu, dan engkau telah mempersembahkan semua yang mampu kaupersembahkan, akankah Tuhan masih memiliki tuntutan yang lebih tinggi terhadapmu? Jika ketulusan dan kesetiaanmu dianggap berharga di mata Tuhan, berarti hidupmu bernilai. Apakah pemahaman ini baik? (Ya.)

Ada orang-orang yang berkata, “Rasanya aku masih belum mengerti. Mengapa Tuhan menetapkan bahwa orang memiliki berbagai macam kualitas? Karena Tuhan ingin agar orang memberi kesaksian bagi-Nya, menerapkan kebenaran, dan membuang watak rusak mereka, mengapa Dia tidak dapat memberi orang kualitas yang baik? Apakah sangat sulit bagi Tuhan untuk memberi orang kualitas yang baik? Jika Tuhan membuat orang memiliki kemampuan di segala bidang—kemampuan kognitif, kemampuan untuk membuat penilaian, kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal, kemampuan untuk menanggapi berbagai hal, kemampuan untuk mengambil keputusan, kemampuan untuk berinovasi, dan bahkan terlebih lagi, kemampuan untuk menilai dan mengapresiasi berbagai hal—memberi orang kemampuan di segala bidang, bukankah orang akan memiliki kualitas yang baik? Sekalipun Dia memberi orang kualitas rata-rata, bukankah mereka akan mampu memahami kebenaran pada tingkat rata-rata? Jika orang mampu memahami kebenaran, bukankah mereka akan mampu menerapkan kebenaran? Bukankah mereka akan mampu membuang watak rusak mereka dan memperoleh keselamatan?” Apa masalahnya jika orang memiliki pemikiran semacam ini? Orang tidak mengerti mengapa Tuhan memberi mereka kualitas yang sangat rata-rata. Sulit untuk menemukan pemimpin yang berkualitas baik, dan sangat sulit untuk melakukan pekerjaan gereja dengan baik. Orang-orang berpikir, “Jika Tuhan memberi orang kualitas yang baik, bukankah akan lebih mudah untuk menemukan pemimpin? Bukankah pekerjaan gereja akan lebih mudah untuk dilakukan? Mengapa Tuhan tidak memberi orang kualitas yang baik?” Jika memandangnya dari perspektif pekerjaan rumah Tuhan secara keseluruhan, tentu saja, jika ada lebih banyak orang yang berkualitas baik, pekerjaan gereja memang akan menjadi lebih mudah. Namun, ada satu premis: Di rumah Tuhan, Tuhanlah yang sedang melakukan pekerjaan-Nya sendiri, dan manusia tidak memainkan peran yang menentukan. Oleh karena itu, entah kualitas yang orang miliki itu baik, rata-rata, atau buruk, itu tidak menentukan hasil dari pekerjaan Tuhan. Hasil akhir yang ingin dicapai, itulah yang dicapai oleh Tuhan. Segala sesuatu dipimpin oleh Tuhan; segala sesuatu adalah pekerjaan Roh Kudus. Dari perspektif pekerjaan Tuhan, hal ini harus dijelaskan dengan cara seperti ini—ini adalah salah satu alasannya. Ada alasan lainnya: Setelah dirusak Iblis, orang memiliki watak-watak rusak Iblis sebagai esensi dari hidup mereka; ini berarti mereka semua hidup berdasarkan watak rusak mereka, dan hidup mereka dikendalikan oleh watak rusak mereka. Jika, selain ini, orang juga memiliki kualitas yang baik, atau luar biasa, dan kemampuan mereka di segala bidang lengkap, sempurna, dan tidak bercela, itu akan memperkuat watak rusak mereka. Itu akan membuat watak rusak mereka makin menjadi-jadi, membuatnya tidak dapat dikendalikan dan membuat orang itu menjadi makin congkak, keras kepala, licik, dan jahat. Kesulitan mereka untuk menerima kebenaran akan meningkat, dan tidak ada cara bagi mereka untuk membereskan watak rusak mereka. Ini adalah alasan lainnya. Selain itu, Tuhan memberi orang kualitas seperti itu karena manusia yang ingin Tuhan selamatkan adalah manusia yang secara bawaan tidak utuh, yang kemampuannya di segala aspek adalah rata-rata dan memiliki kekurangan. Selain itu, memahami firman Tuhan dan kebenaran tidak dicapai hanya dengan menggunakan berbagai kemampuan; ini membutuhkan suatu proses. Apa sajakah yang termasuk dalam proses ini? Proses ini meliputi perubahan lingkungan, pertambahan usia seseorang, bertambahnya pengalaman hidup dan pengetahuan, serta pengalaman yang diperoleh melalui berbagai lingkungan, yang memungkinkan orang, di atas landasan kualitas dan naluri bawaan mereka, untuk berangsur-angsur mulai memahami dan mengetahui apa sebenarnya yang dimaksud dengan kebenaran firman Tuhan; kemudian, mereka menerima dan menerapkan firman Tuhan. Melalui proses seperti itu, kebenaran firman Tuhan ditanamkan dalam diri seseorang untuk menjadi hidup mereka—kebenaran firman Tuhan tidak menjadi semacam teori kehidupan atau semacam falsafah dan cara hidup; sebaliknya firman Tuhan itu menjadi landasan bagi kelangsungan hidup mereka. Orang-orang semacam itu adalah manusia baru, kehidupan yang baru dilahirkan. Ini adalah proses yang esensial. Sekalipun kualitas dan kemampuanmu di segala aspek luar biasa baik dan tinggi, proses-proses ini tidak dapat dihilangkan. Sebagai manusia ciptaan, untuk pada akhirnya engkau menjadikan firman Tuhan itu sebagai hidupmu, tak seorang pun dapat melewatkan satu langkah pun dari keseluruhan proses yang harus dialami. Itu berarti, semua orang akan mengembangkan gagasan, imajinasi, penentangan, perlawanan, dan pemberontakan terhadap Tuhan. Mereka semua akan mengalami kemunduran, kegagalan, tersandung, diberhentikan, dipangkas, dihakimi, dan dihajar, mengalami berbagai lingkungan, bertemu dengan berbagai jenis orang, dan proses-proses lain semacam itu. Sebaik atau setinggi apa pun kualitasmu, atau sekuat apa pun kemampuanmu di segala aspek, tak satu pun dari proses atau langkah ini yang dapat dihilangkan. Oleh karena itu, sekalipun Tuhan memberimu kualitas dan kemampuan yang luar biasa tinggi, itu tetap sia-sia. Lebih baik bagimu untuk menjadi orang biasa, orang yang rata-rata. Meskipun engkau mungkin memiliki beberapa kekurangan dalam kemanusiaanmu, engkau dapat mengalami pekerjaan Tuhan, memahami firman Tuhan setelah mendengarnya, dan mengenali kelemahan dan kekuranganmu. Dengan cara ini, di satu sisi, hal yang kauperoleh menjadi lebih nyata, dan engkau menerima lebih banyak dari Tuhan; di sisi lain, engkau mulai mengetahui kemampuan alamimu secara lebih akurat, dan engkau menjadi lebih rasional. Itulah sebabnya Tuhan tidak bermaksud untuk memberi semua orang kualitas yang baik—Dia memberi orang kualitas yang rata-rata.

Setelah mendengar tentang perwujudan spesifik dari berbagai kemampuan yang digunakan untuk menilai kualitas orang-orang, engkau menilai dirimu sendiri dan mendapati bahwa paling maksimal engkau hanyalah berkualitas rata-rata, tidak mencapai tingkat berkualitas baik. Jadi, siapakah orang yang mencapai tingkat berkualitas baik? Mereka adalah orang-orang yang dipakai oleh Roh Kudus. Jika Tuhan memberimu kualitas yang baik, engkau harus mengambil pekerjaan yang sesuai dengan kualitas yang baik. Jika tidak perlu bagimu untuk mengambil pekerjaan semacam itu, sudah cukup baik bahwa Tuhan telah memberimu kualitas rata-rata—ini adalah kasih karunia Tuhan. Jika Tuhan memberimu kualitas rata-rata, engkau tidak dapat melakukan pekerjaan yang sangat besar, jadi engkau tidak akan bisa bersikap congkak. Ini adalah perlindungan bagimu. Dengan kualitas rata-rata yang diberikan kepadamu, engkau tidak memiliki modal untuk kausombongkan, dan engkau juga tidak dapat memberikan kontribusi yang menggemparkan. Engkau harus selalu berpikir, “Kualitasku rata-rata; aku tidak bagus di bidang ini, maupun di bidang itu. Aku harus berhati-hati dan mencari prinsip-prinsip kebenaran dalam melaksanakan tugasku.” Ketika engkau merasa bahwa engkau kurang dalam semua aspek, engkau akan jauh lebih berperilaku baik, jauh lebih menaati aturan, dan jauh lebih rendah hati. Sebagai contoh, apa pun pekerjaan yang engkau semua lakukan, entah engkau adalah pengawas atau anggota biasa, jika selama kurun waktu tertentu, pekerjaanmu berjalan dengan cukup lancar, membuahkan beberapa hasil, dan pencapaianmu cukup menonjol, dan engkau menerima penegasan dari Yang di Atas, akan seperti apa pola pikirmu? (Kami akan menjadi sombong, merasa diri kami hebat, dan tidak akan lagi mudah mencari kebenaran.) Akan menjadi sulit bagimu untuk mengikuti aturan serta tetap bersikap praktis dan realistis dalam caramu berperilaku. Ini adalah pencobaan yang sangat berbahaya bagimu; ini bukanlah pertanda yang baik. Namun, karena engkau kurang atau memiliki kekurangan dalam berbagai kemampuan, dan ketika bekerja, engkau gagal untuk mempertimbangkan satu aspek atau gagal mengantisipasi atau mengabaikan dan melupakan aspek lainnya, engkau mengalami dirimu dipangkas dalam satu aspek atau menghadapi kemunduran dan pukulan di aspek lainnya, maka di lubuk hatimu, engkau akan terus-menerus mengingatkan dirimu: “Aku tidak mampu. Kualitasku buruk, dan aku tidak memahami kebenaran. Aku tidak mengerti prinsip.” Dengan demikian, engkau menjadi sangat berhati-hati dalam melakukan segala sesuatu, sangat takut melakukan kesalahan dan dipangkas, sangat takut mengacaukan dan mengganggu, serta sangat takut menciptakan celah dalam pekerjaan yang akan mengakibatkan kerugian. Karena kemampuanmu dalam berbagai aspek kurang atau semuanya sangat rata-rata, kesanggupanmu untuk kompeten dalam bekerja juga sangat rata-rata, dan pekerjaan yang kaulakukan juga sangat rata-rata. Jadi, engkau merasa tidak ada apa pun yang dapat kausombongkan—sekalipun engkau berhasil memperoleh beberapa hasil yang kauperoleh dengan susah payah, engkau hanya memperolehnya setelah mengalami banyak kesukaran dan secara diam-diam mengerahkan upaya yang luar biasa. Engkau ingin berpura-pura bahwa engkau mampu dan cukup baik di depan orang lain, tetapi di dalam hatimu, engkau kurang percaya diri. Engkau tahu bahwa apa pun yang kaulakukan, engkau tidak dapat melakukannya dengan baik, dan tetap membutuhkan Yang di Atas untuk memeriksanya. Dalam beberapa hal, hanya setelah dihadapkan dengan pemangkasan, barulah engkau menyadari di mana letak kesalahanmu, dan menyadari betapa benar-benar buruknya kualitasmu. Dengan demikian, engkau tidak akan dapat menjadi congkak. Itu berarti, akan selalu ada seseorang yang berkualitas baik di sekitarmu yang melebihi dirimu, dan akan selalu ada kebenaran serta standar tuntutan Tuhan yang mengekang dirimu. Engkau merasa, “Aku mampu menyelesaikan pekerjaan kecil ini hanya karena Yang di Atas memeriksa dan memutuskannya; pekerjaan ini hanya selesai karena Yang di Atas berulang kali memeriksa, mengecek, dan mengoreksinya. Tidak ada apa pun yang dapat kusombongkan.” Ketika selanjutnya engkau melakukan sesuatu, engkau masih berpikir untuk memamerkan keterampilanmu, tetapi engkau tetap gagal melakukannya dengan baik dan tidak pernah mampu membuat dirimu menonjol. Justru karena kualitas dan kemampuanmu terbatas, hasil dari pelaksanaan tugasmu selalu rata-rata, selalu gagal mencapai tingkat atau standar yang kaucita-citakan. Jadi, tanpa sadar, engkau terus-menerus menyadari bahwa engkau bukanlah orang yang menonjol, unggul atau luar biasa. Lambat laun, engkau mulai mengerti bahwa kualitasmu tidaklah sebaik yang kaubayangkan, tetapi sangat biasa-biasa saja. Proses yang bertahap ini akan sangat membantumu untuk mengenal dirimu sendiri—engkau mengalami beberapa kegagalan dan kemunduran secara nyata, dan setelah merenungkannya di dalam hatimu, engkau menjadi makin akurat dalam menilai tingkat, kemampuan, dan kualitasmu. Engkau makin menyadari bahwa engkau bukanlah orang yang berkualitas baik, bahwa meskipun engkau mungkin memiliki sedikit kelebihan dan karunia, sedikit kemampuan untuk membuat penilaian, atau sesekali memiliki beberapa ide atau rencana, engkau tetaplah gagal mencapai standar prinsip-prinsip kebenaran, jauh dari tuntutan Tuhan dan standar kebenaran, dan bahkan sangat jauh dari standar memiliki kenyataan kebenaran—tanpa kausadari, engkau memiliki penilaian dan penentuan posisi ini tentang dirimu sendiri. Selama proses menilai dan menentukan posisi dirimu ini, pengenalanmu akan dirimu sendiri akan menjadi makin akurat, dan watak rusak serta perwujudan kerusakanmu akan menjadi makin berkurang, menjadi makin dapat dikekang dan dikendalikan. Tentu saja, watak rusakmu menjadi terkendali bukanlah tujuannya. Lalu, apa tujuannya? Tujuannya adalah agar, saat watak rusakmu dikendalikan, engkau secara bertahap belajar mencari kebenaran dan berperilaku dengan baik, tidak selalu berusaha melontarkan ide yang muluk-muluk, atau memamerkan keterampilanmu, tidak selalu berusaha bersaing untuk menjadi yang terbaik atau yang terkuat, dan tidak selalu berusaha membuktikan diri. Saat kesadaran ini terus-menerus terpatri dalam hatimu, engkau akan merenung, “Aku harus mencari prinsip kebenaran apa sajakah untuk melakukan hal ini, dan apa yang Tuhan katakan mengenai hal ini.” Lambat laun, kesadaran ini akan tertanam kuat di dalam hatimu, dan taraf pencarian, pengakuan, dan penerimaanmu akan firman Tuhan dan kebenaran akan makin meningkat, yang menandakan bahwa ada harapan bagimu untuk diselamatkan. Makin engkau mampu menerima kebenaran, makin berkurang watak rusak yang akan kauperlihatkan; hasil yang jauh lebih baik adalah engkau akan memiliki lebih banyak kesempatan untuk menggunakan firman Tuhan sebagai standar bagi penerapanmu. Bukankah ini berarti engkau secara bertahap mulai menempuh jalan keselamatan? Bukankah ini hal yang baik? (Ya.) Namun, jika semua kemampuanmu unggul dan sempurna, serta luar biasa dibandingkan orang lain, mungkinkah engkau akan tetap mencari kebenaran saat menangani masalah dan melaksanakan tugasmu? Belum tentu. Sangat sulit bagi seseorang yang memiliki kemampuan luar biasa di segala bidang untuk datang ke hadapan Tuhan dengan hati yang tenang atau dengan sikap yang rendah hati untuk mengenal dirinya sendiri, mengetahui kekurangan dan wataknya yang rusak, serta mencapai titik mencari kebenaran, menerima kebenaran, dan kemudian menerapkan kebenaran. Ini hal yang sangat sulit untuk dilakukan, bukan? (Ya.)

Terdapat maksud baik Tuhan bahwa orang berkualitas rata-rata; juga terdapat maksud baik Tuhan bahwa orang berkualitas sangat buruk. Karena ingin menyelamatkanmu, Tuhan tidak memberimu kualitas yang sangat baik. Mengapa demikian? Tuhan memberikan kepada manusia berbagai kondisi bawaan, seperti latar belakang keluarga, penampilan, naluri, kepribadian, dan berbagai kemampuan hidup. Tuhan bahkan memberikan kepada manusia kelebihan, minat, dan hobi tertentu, serta menganugerahkan karunia khusus kepada orang-orang tertentu. Hal ini memadai. Hal ini cukup untuk mempertahankan kelangsungan hidupmu sendiri. Dengan memilikinya, engkau memiliki kemampuan dan keadaan untuk hidup secara mandiri, dan di atas dasar memiliki tingkat kualitas tertentu, engkau mampu menerima firman Tuhan, membuang watak rusakmu hingga taraf yang berbeda, dan memperoleh keselamatan. Inilah sebabnya Tuhan tidak memberi orang kualitas yang sangat tinggi. Tuhan tidak memberi orang kualitas yang terlampau baik. Di satu sisi, ini adalah agar orang, dengan memiliki kondisi dasar ini, bisa mengetahui tempatnya, dan di atas dasar merasa bahwa mereka adalah orang biasa, orang rata-rata, orang yang memiliki watak yang rusak, mereka dapat dengan rela menerima pekerjaan Tuhan dan keselamatan dari Tuhan. Hanya dengan cara inilah, orang memiliki kondisi dasar untuk menerima firman Tuhan. Di sisi lain, jika orang memiliki kualitas yang sangat baik atau pikiran yang luar biasa cerdas, memiliki kemampuan yang sangat kuat di segala aspek, mereka semua adalah orang-orang luar biasa, semuanya berjalan lancar bagi mereka di dunia—menghasilkan banyak uang dalam bisnis, memiliki karier politik yang sangat lancar, bertindak dengan mudahnya di segala situasi, merasa bagaikan ikan di air—orang-orang semacam itu tidak dapat dengan mudah datang ke hadapan Tuhan dan menerima keselamatan dari Tuhan, bukan? (Ya.) Kebanyakan dari mereka yang Tuhan selamatkan tidak memiliki kedudukan tinggi di dunia atau di antara orang-orang di tengah masyarakat. Karena kualitas dan kemampuan mereka rata-rata atau bahkan buruk, dan mereka mengalami kesulitan untuk memperoleh popularitas atau keberhasilan di dunia, selalu merasa dunia ini suram dan tidak adil, mereka memiliki kebutuhan untuk beriman, dan pada akhirnya mereka datang ke hadapan Tuhan dan masuk ke dalam rumah Tuhan. Inilah kondisi dasar yang Tuhan berikan kepada manusia dalam memilih mereka. Hanya dengan memiliki kebutuhan ini, barulah engkau bisa memiliki keinginan untuk menerima keselamatan dari Tuhan. Jika keadaanmu dalam segala aspek sangat baik dan sesuai untuk berjuang di dunia ini, dan engkau selalu ingin terkenal dan dihormati, engkau tidak akan memiliki keinginan untuk menerima keselamatan dari Tuhan, dan engkau bahkan tidak akan memiliki kesempatan untuk menerima keselamatan dari Tuhan. Meskipun engkau mungkin berkualitas rata-rata atau buruk, engkau masih jauh lebih diberkati daripada orang-orang tidak percaya karena memiliki kesempatan untuk diselamatkan oleh Tuhan. Oleh karena itu, memiliki kualitas yang buruk bukanlah kekuranganmu, juga bukan merupakan hambatan bagimu untuk menyingkirkan watak rusakmu dan memperoleh keselamatan. Kesimpulannya, Tuhanlah yang memberimu kualitas ini. Engkau memiliki sebanyak yang Tuhan berikan kepadamu. Jika Tuhan memberimu kualitas yang baik, berarti engkau memiliki kualitas yang baik. Jika Tuhan memberimu kualitas rata-rata, berarti kualitasmu rata-rata. Jika Tuhan memberimu kualitas yang buruk, berarti kualitasmu buruk. Begitu engkau memahami hal ini, engkau harus menerima bahwa hal ini adalah dari Tuhan dan mampu tunduk pada kedaulatan dan pengaturan-Nya. Kebenaran manakah yang menjadi dasar bagimu untuk tunduk? Bahwa pengaturan Tuhan tersebut mengandung maksud baik Tuhan; Tuhan itu penuh dengan niat yang tekun, dan orang tidak boleh mengeluh atau salah memahami hati Tuhan. Tuhan tidak akan menghargaimu karena kualitasmu yang baik, dan Dia juga tidak akan memandang rendah atau membencimu karena kualitasmu yang buruk. Apa yang Tuhan benci? Yang Tuhan benci adalah orang yang tidak mencintai atau menerima kebenaran, orang yang memahami kebenaran tetapi tidak menerapkannya, orang yang tidak melakukan apa yang mampu mereka lakukan, orang yang tidak mampu mengerahkan segenap kemampuan mereka dalam tugas mereka tetapi selalu memiliki keinginan yang berlebihan, selalu menginginkan status, selalu bersaing untuk mendapatkan kedudukan, dan selalu mengajukan tuntutan terhadap-Nya. Inilah yang Tuhan anggap memuakkan dan menjijikkan. Sejak awal, engkau memiliki kualitas yang buruk atau tidak berkualitas, tidak mampu melakukan pekerjaan apa pun, tetapi engkau masih selalu ingin untuk menjadi pemimpin; engkau selalu bersaing untuk mendapatkan kedudukan dan kekuasaan, serta selalu ingin Tuhan memberimu jawaban yang pasti, mengatakan kepadamu bahwa di masa depan engkau dapat masuk ke dalam kerajaan, menerima berkat, dan memiliki tempat tujuan yang baik. Tuhan memilihmu, itu sudah merupakan peninggian yang luar biasa, tetapi engkau masih meminta ampela setelah diberi hati. Tuhan telah memberimu apa yang seharusnya kauterima, dan engkau sudah memperoleh banyak dari Tuhan, tetapi engkau masih mengajukan tuntutan yang tidak masuk akal. Inilah yang Tuhan benci. Kualitasmu sangat buruk atau engkau bahkan tidak mencapai kecerdasan manusia, tetapi Tuhan tidak memperlakukanmu seperti binatang melainkan masih memperlakukanmu sebagai manusia. Oleh karena itu, engkau harus melakukan apa yang seharusnya manusia lakukan, mengatakan apa yang seharusnya manusia katakan, dan menerima segala sesuatu yang telah Tuhan berikan kepadamu sebagai hal yang berasal dari Dia. Tugas apa pun yang mampu kaulakukan, lakukanlah itu. Jangan mengecewakan Tuhan. Jangan menginginkan ampela setelah diberi hati karena Tuhan memperlakukanmu sebagai manusia, dengan berkata, “Karena Tuhan memperlakukanku sebagai manusia, Dia seharusnya memberiku kualitas yang lebih baik, membiarkanku menjadi ketua tim, pengawas, atau pemimpin. Yang terbaik adalah jika Dia membuatku tidak perlu melakukan pekerjaan yang melelahkan, membuat rumah Tuhan menyediakan kebutuhanku secara cuma-cuma, dan membuatku tidak perlu mengerahkan upaya atau menderita kelelahan, sehingga aku dapat melakukan apa pun yang kuinginkan.” Semua ini adalah tuntutan yang tidak masuk akal. Ini bukanlah perwujudan atau permintaan yang seharusnya dimiliki atau diajukan oleh makhluk ciptaan. Tuhan tidak memperlakukanmu sesuai dengan kualitasmu yang buruk, sebaliknya malah telah memilihmu dan memberimu kesempatan untuk melaksanakan tugasmu. Ini adalah peninggian Tuhan. Engkau seharusnya tidak menginginkan ampela setelah diberi hati dan mengajukan tuntutan yang tidak masuk akal terhadap Tuhan. Sebaliknya, engkau seharusnya bersyukur kepada Tuhan, dan melaksanakan tugasmu dengan baik untuk membalas kasih Tuhan. Inilah tuntutan Tuhan terhadapmu. Kualitasmu buruk, tetapi Tuhan tidak menuntutmu berdasarkan standar bagi mereka yang berkualitas baik. Engkau tidak memiliki kualitas dan kecerdasan, tetapi Tuhan tidak menuntutmu untuk mencapai standar yang mampu dicapai oleh orang-orang yang berkualitas baik. Apa pun yang mampu kaulakukan, lakukan saja itu. Tuhan tidak memaksa ikan hidup di darat. Hanya saja, engkau sendirilah yang selalu memiliki keinginan yang berlebihan, dan selalu enggan untuk menjadi orang biasa, orang rata-rata yang berkualitas buruk; engkau sendirilah yang tidak mau melaksanakan tugas-tugas yang melelahkan yang tidak membuatmu menjadi pusat perhatian, dan dalam melaksanakan tugasmu, engkau selalu membenci kesukaran dan menghindari kelelahan, selalu memilah dan memilih apa yang mau kaulakukan; engkau selalu seenaknya dan selalu memiliki rencana dan preferensimu sendiri—ini bukanlah Tuhan telah memperlakukanmu secara tidak adil. Jadi, dengan cara apa orang seharusnya memperlakukan kualitas mereka sendiri dengan benar? Di satu sisi, kualitas seperti apa pun yang Tuhan berikan kepadamu, engkau harus menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan, serta tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Ini adalah pemikiran dan sudut pandang paling mendasar yang harus orang miliki. Sudut pandang ini benar, dan ini berlaku dalam situasi apa pun. Ini adalah prinsip kebenaran yang tetap tidak berubah sekalipun segala sesuatu berubah. Di sisi lain, entah engkau berkualitas baik, rata-rata, buruk, atau tidak berkualitas, engkau harus melakukan pekerjaan yang mampu kaucapai dengan kualitasmu. Engkau tidak boleh menahan apa pun ataupun berusaha untuk menonjol. Entah engkau berkualitas baik atau rata-rata, engkau hanya dapat melakukan hal-hal yang berada dalam lingkup kualitas dan kemampuanmu; tidak ada apa pun yang perlu kausombongkan—itu adalah apa yang telah Tuhan berikan kepadamu; engkau harus mempersembahkannya. Seluruh keberadaanmu, napasmu, kondisi bawaanmu, dan kemampuanmu di semua aspek kualitasmu diberikan oleh Tuhan. Berbagai prinsip kebenaran yang sekarang kaupahami juga disediakan oleh Tuhan. Tanpa pekerjaan Tuhan dan tanpa berbagai kondisi bawaan yang Tuhan berikan kepada orang-orang, manusia hanyalah segenggam debu. Oleh karena itu, tidak ada apa pun yang bisa orang sombongkan. Ini adalah aspek kedua. Ada aspek lainnya: Entah engkau berkualitas rata-rata, buruk, atau tidak berkualitas, engkau harus memperlakukan hal ini dengan benar. Pertama, kenali termasuk tingkat manakah kualitasmu, dan kemudian, berdasarkan kualitas bawaanmu, lakukan apa yang seharusnya kaulakukan. Jangan selalu berusaha untuk melakukan apa yang melebihi kemampuanmu dan melakukan hal-hal yang tidak dapat kaucapai, selalu berusaha membuktikan dirimu kepada orang lain atau kepada Tuhan. Engkau tidak dapat membuktikan apa pun. Makin engkau berusaha membuktikan dirimu dengan cara seperti ini, makin itu membuktikan bahwa kualitasmu buruk, bahwa engkau tidak mengetahui ukuranmu sendiri, dan makin itu membuktikan bahwa engkau tidak bernalar dan memiliki watak rusak yang sangat parah. Jangan melakukan segala cara untuk mengubah kualitas atau meningkatkan kemampuanmu dalam semua aspek, sebaliknya engkau harus secara akurat mengenali dan memperlakukan kualitas dan kemampuan bawaanmu dengan benar. Jika engkau menemukan hal yang menjadi kekuranganmu, segeralah pelajari bidang-bidang di mana engkau dapat mencapai kemajuan dalam waktu singkat untuk menutupi kekurangan di bidang-bidang tersebut. Untuk bidang-bidang yang tidak mampu kaujangkau, janganlah memaksakan diri. Bertindaklah berdasarkan keadaanmu yang sebenarnya; lakukan segala sesuatu berdasarkan kualitas dan kemampuanmu sendiri. Prinsip yang utama adalah engkau harus melaksanakan tugasmu berdasarkan firman Tuhan, tuntutan Tuhan terhadap manusia, dan prinsip-prinsip kebenaran. Entah tingkat kualitasmu tinggi atau rendah, engkau mampu mencapai berbagai tingkat dalam tindakanmu dan melaksanakan tugasmu berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran; engkau mampu memenuhi atau mencapai standar Tuhan. Prinsip-prinsip kebenaran ini sama sekali bukan omong kosong dan sama sekali tidak melampaui kemanusiaan. Semua ini adalah jalan penerapan yang dibuat sesuai bagi watak rusak, naluri, dan berbagai kemampuan dan kualitas manusia ciptaan. Oleh karena itu, seperti apa pun kualitasmu, entah aspek apa pun kemampuanmu itu tidak memadai atau kurang, itu bukan masalah; jika engkau sungguh-sungguh memahami kebenaran dan mau menerapkan kebenaran, pasti ada jalan ke depan. Kekurangan manusia dalam aspek kualitas dan kemampuan tertentu sama sekali bukan hal yang menghalangi mereka untuk menerapkan kebenaran. Jika engkau kurang dalam kemampuanmu untuk membuat penilaian atau dalam kemampuan lainnya, engkau bisa lebih banyak mencari dan bersekutu—carilah petunjuk dan saran dari mereka yang memahami kebenaran. Setelah engkau mengerti dan memahami prinsip dan jalan penerapannya, engkau harus menerapkannya dengan segenap kekuatanmu berdasarkan tingkat pertumbuhanmu. Menerima dan menerapkan—inilah yang harus kaulakukan. Apakah persekutuan-Ku dengan cara seperti ini membantumu untuk mengerti? (Kami sedikit lebih mengerti.)

Mengapa Tuhan menetapkan sejak semula bahwa orang memiliki berbagai macam kualitas? Mengapa Tuhan tidak memberi orang kualitas yang sempurna? Berapa banyak aspek yang telah kita persekutukan mengenai apa maksud Tuhan dalam hal ini dan apa yang seharusnya orang lakukan untuk memperlakukannya dengan benar? Mari kita merangkumnya. Aspek pertama adalah menerima bahwa hal ini adalah dari Tuhan. Inilah pemikiran dan sudut pandang paling mendasar yang harus orang miliki. Aspek kedua adalah menyadari dan menilai seperti apa kualitasmu, serta bertindak dan melaksanakan tugasmu berdasarkan kualitas dan kemampuanmu. Jangan berusaha melakukan hal-hal yang melampaui kualitas dan kemampuanmu. Apa yang mampu kaulakukan, lakukanlah itu dengan sungguh-sungguh dan dengan cara yang praktis dan realistis, serta laksanakanlah itu dengan baik. Apa yang tidak mampu kaulakukan, janganlah memaksakan diri. Apa aspek yang ketiga? (Kami tidak boleh selalu ingin mengubah kualitas kami. Sekalipun kualitas kami rata-rata, buruk, atau tidak berkualitas, kami harus memperlakukannya dengan benar. Kami tidak boleh selalu ingin membuktikan diri kepada Tuhan bahwa kualitas kami baik. Ini tidak pantas.) Benar. Perlakukan kualitasmu dengan benar. Jangan mengeluh. Sebanyak apa pun yang telah Tuhan berikan kepadamu, itulah yang akan Dia tuntut terhadapmu. Apa yang tidak Tuhan berikan kepadamu, Tuhan tidak akan menuntutnya darimu. Sebagai contoh, jika Tuhan telah memberimu kualitas rata-rata atau kualitas yang buruk, Dia tidak akan menuntutmu untuk menjadi pemimpin, ketua tim, atau pengawas. Namun, jika Tuhan telah memberimu kefasihan, kemampuan untuk mengungkapkan diri, atau karunia tertentu, dan menuntutmu untuk melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan karunia ini, engkau harus melakukannya dengan baik. Jangan menyia-nyiakan kondisi yang telah Tuhan berikan kepadamu. Engkau harus hidup sesuai dengan anugerah Tuhan, memanfaatkan hal itu sepenuhnya dan menerapkannya dengan baik, menerapkannya pada hal-hal positif dan membuahkan hasil pekerjaan yang berharga yang bermanfaat bagi umat manusia. Itu akan sangat baik, bukan? (Ya.) Selain itu, engkau harus tahu bahwa ada maksud baik Tuhan dalam memberi orang berbagai kualitas. Justru karena Tuhan ingin menyelamatkanmu, maka Dia tidak memberimu kualitas yang sangat baik. Ini mengandung niat Tuhan yang tekun. Bahwa Tuhan memberimu kualitas yang rata-rata atau buruk, itu adalah perlindungan bagimu. Jika orang memiliki kualitas yang sangat baik atau luar biasa, akan mudah bagi mereka untuk mengikuti dunia dan Iblis, dan mereka tidak akan mudah percaya kepada Tuhan. Lihatlah orang-orang yang menonjol di berbagai industri dan bidang di dunia—orang-orang macam apakah mereka? Mereka semua adalah dalang yang licik, inkarnasi setan. Jika engkau meminta mereka untuk percaya kepada Tuhan, mereka berpikir, “Percaya kepada Tuhan itu tidak mengarah pada kesuksesan—hanya orang yang tidak memiliki kemampuanlah yang percaya kepada Tuhan!” Orang yang memiliki kualitas yang sangat baik, kemampuan yang hebat, dan taktik yang canggih ditawan oleh Iblis. Mereka sepenuhnya hidup berdasarkan watak rusak mereka dan sepenuhnya hidup demi dunia. Semua orang semacam itu adalah inkarnasi setan. Katakan kepada-Ku, apakah Tuhan menyelamatkan orang-orang semacam itu? (Tidak.) Jadi, apakah engkau semua bersedia menjadi inkarnasi setan, atau engkau bersedia menjadi orang biasa, orang berkualitas buruk yang dapat menerima keselamatan dari Tuhan? (Kami bersedia menjadi orang biasa.) Dari kedua jenis orang ini, manakah yang diberkati? Mereka yang makmur di dunia, yang menjadi terkemuka, memiliki ketenaran, menjadi pejabat tinggi atau orang kaya, yang memiliki semua yang mereka inginkan dan uang yang tak terbatas untuk dibelanjakan—apakah engkau semua bersedia menjadi orang-orang semacam itu, ataukah engkau bersedia datang ke hadapan Tuhan dan menjadi orang berkualitas rata-rata yang sederhana dan biasa-biasa saja? Apa pilihanmu? (Menjadi orang yang sederhana dan biasa-biasa saja.) Jika engkau memilih untuk menjadi orang berkualitas rata-rata yang sederhana dan biasa-biasa saja, lebih memilih untuk tidak menikmati kehidupan materi yang baik dalam hidup ini, tidak ingin menjadi terkemuka, keberadaanmu tidak dianggap berarti di dunia ini, dan dipandang rendah oleh semua orang, lebih memilih untuk menjadi orang semacam ini dan menghargai atau mendapat kesempatan untuk memperoleh keselamatan yang Tuhan berikan kepada manusia—jika ini adalah pilihanmu, jika engkau memilih untuk diselamatkan serta memilih untuk tidak mengikuti dunia ini, dan di dalam hatimu, engkau tidak mau menjadi milik dunia ini, tetapi mau menjadi milik Tuhan, maka engkau tidak boleh memandang rendah kualitas yang telah Tuhan berikan kepadamu. Sekalipun kualitasmu sangat buruk atau Tuhan tidak memberimu kualitas apa pun, engkau tetap harus menerima kenyataan ini dengan senang hati, dan dengan berbagai kemampuan yang telah Tuhan berikan kepadamu sebagai kondisi bawaanmu, laksanakanlah tugasmu sebagai makhluk ciptaan. Aspek lainnya adalah bahwa sekalipun kualitas yang Tuhan berikan kepada manusia bukanlah kualitas yang sangat baik—hanya kualitas orang biasa—dan kemampuan yang Dia berikan kepada mereka di semua aspek hanyalah rata-rata atau bahkan buruk, kebenaran paling mendasar yang harus orang terapkan yang Tuhan ajarkan kepada manusia dapat tetap dicapai dan diperoleh jika mereka bersedia menerapkannya dengan segenap hati. Sekalipun kualitasmu sangat buruk, dan kemampuanmu untuk memahami, kemampuanmu untuk menerima sesuatu, kemampuanmu untuk membuat penilaian, dan kemampuanmu untuk mengidentifikasi berbagai hal sangat buruk atau bahkan tidak ada, asalkan engkau memiliki kemanusiaan dan nalar yang paling dasar, tugas dan pekerjaan yang Tuhan percayakan kepadamu akan dapat diselesaikan dan dilaksanakan dengan baik. Selain itu, cara paling mendasar untuk takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan yang Tuhan tuntut terhadap manusia, adalah sesuatu yang mampu kauikuti; itu adalah sesuatu yang mampu kaucapai dan peroleh. Oleh karena itu, Tuhan tidak pernah bermaksud untuk memberimu kualitas yang sangat baik. Jika Tuhan memberimu kualitas yang baik dan beberapa kemampuan istimewa, memungkinkanmu untuk menjadi inkarnasi setan di dunia ini, maka Tuhan tidak akan menyelamatkanmu. Dapatkah engkau semua mengerti hati Tuhan dalam hal ini sekarang? (Ya.) Jika engkau mampu mengerti hati Tuhan, itu bagus; engkau akan memahami kebenaran ini dan memperlakukan kualitasmu sendiri dengan benar; tidak akan ada lagi kesulitan dalam hal ini. Selanjutnya, orang hanya harus melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan. Sekalipun hanya satu pekerjaan, lakukanlah itu dengan segenap hati dan berusahalah melakukannya dengan baik serta jangan gagal memenuhi harapan Tuhan terhadapmu. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Sekian persekutuan hari ini tentang topik ini. Sampai jumpa!
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Dalam beberapa hari terakhir ini, kita telah mempersekutukan topik tentang cara membedakan kualitas dalam berbagai aspek, bukan? (Ya.) Melalui persekutuan kita tentang perwujudan spesifik dari berbagai aspek dan tingkat kualitas, dapatkah engkau semua menyimpulkan apa yang dimaksud dengan kualitas yang baik, kualitas rata-rata, kualitas yang buruk, dan sama sekali tidak berkualitas? Kita telah banyak mempersekutukan aspek ini, jadi engkau semua harus mampu merangkum pembahasan ini dan kemudian mencocokkannya dengan perwujudan spesifik dalam kehidupan sehari-hari. Dengan cara ini, penilaianmu tentang dirimu sendiri dan orang lain akan relatif lebih akurat. Jika engkau tidak tahu cara merangkum, ketika bertemu dengan orang-orang tertentu dalam kehidupan sehari-hari, engkau tidak akan mampu mengidentifikasi mereka, dan engkau juga tidak akan mampu mengidentifikasi perwujudanmu sendiri serta hal yang kauperlihatkan dalam berbagai aspek. Bukankah itu berarti engkau telah mendengarkan dengan sia-sia? Engkau harus mahir dalam merangkum. Apa arti merangkum? Merangkum berarti menemukan prinsip untuk mengidentifikasi atau memahami berbagai macam hal di dalam pembahasan yang spesifik dari semua aspek yang beragam tersebut. Dengan demikian, tujuan merangkum tercapai. Setelah engkau menemukan prinsip-prinsip tersebut, engkau akan mampu menggunakan prinsip-prinsip kebenaran untuk memandang orang dan hal-hal, serta akan mampu mengidentifikasi orang lain dan juga mengidentifikasi dirimu sendiri. Ini membuktikan bahwa engkau memahami kebenaran. Ketika engkau memahami suatu aspek kebenaran dan mampu menerapkannya, engkau akan memperoleh jalan masuk ke dalam kenyataan kebenaran dalam aspek ini. Jadi, apakah kita harus merangkum isi pembahasan yang spesifik tentang berbagai aspek kualitas? (Ya.) Kita harus merangkumnya. Hanya dengan cara ini, barulah engkau dapat memahami dengan jelas prinsip-prinsip kebenaran yang ada kaitannya dengan kualitas.

Engkau perlu mengetahui prinsip-prinsipnya agar dapat melakukan penilaian yang menyeluruh terhadap orang-orang yang berkualitas baik, bukan? (Ya.) Kita telah mempersekutukan banyak perwujudan yang spesifik secara terperinci, menggunakan perwujudan-perwujudan yang spesifik ini untuk menilai seperti apa kualitas yang orang miliki. Jadi, apa saja perwujudan keseluruhan orang-orang yang berkualitas baik? Di dalam hatinya, mereka memiliki prinsip-prinsip spesifik tertentu dalam cara mereka berperilaku dan bertindak. Bahkan ketika mereka tidak memahami kebenaran atau belum mendengar kebenaran, mereka memiliki beberapa prinsip paling dasar dalam cara mereka memandang orang dan hal-hal, serta dalam cara mereka berperilaku dan bertindak. Itu artinya, mereka memiliki batasan tertentu dalam cara mereka berperilaku. Hingga taraf tertentu, batasan-batasan ini relatif sesuai atau mendekati prinsip-prinsip kebenaran dan, setidaknya, mendekati standar hati nurani dan nalar kemanusiaan. Setelah mereka mulai memahami beberapa kebenaran melalui makan dan minum firman Tuhan serta menerima penyiraman dan perbekalan firman Tuhan, sekalipun mereka belum mengalami banyak hal atau lingkungan khusus, di dalam hatinya, mereka masih mampu mengerti dan memahami beberapa prinsip kebenaran. Dalam kehidupan nyata, mereka kemudian mampu menerapkan prinsip-prinsip ini untuk menangani berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal. Tentu saja, ketika menangani berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal, mereka tidak hanya mampu menangani masalah sederhana yang hanya memiliki satu aspek. Sebaliknya, ketika menghadapi berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang rumit dan saling terkait, mereka mampu menerapkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran untuk memperlakukan dan menanganinya. Seperti inilah perwujudan orang-orang yang berkualitas baik dalam menangani hal-hal yang ada kaitannya dengan prinsip. Karena kualitas mereka baik, melalui penyiraman dan perbekalan firman Tuhan, mereka mampu menemukan sendiri prinsip-prinsipnya di dalam firman Tuhan untuk memandang dan menangani berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal. Orang-orang yang berkualitas baik seperti ini mampu secara mandiri bertanggung jawab atas pekerjaan, menyelesaikan sendiri setiap tugas. Inilah perwujudan kualitas yang baik. Apakah perwujudan utamanya? (Perwujudan utamanya adalah bahwa melalui penyiraman dan perbekalan firman Tuhan, mereka mampu menemukan sendiri prinsip-prinsip di dalam firman Tuhan untuk memandang dan menangani berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal, mampu menyelesaikan sendiri berbagai masalah dan secara mandiri bertanggung jawab atas pekerjaan.) Tepat sekali—melalui makan dan minum firman Tuhan, mereka mampu memahami kebenaran dan menemukan prinsip-prinsip untuk memandang dan menangani berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal, mampu memikul sendiri pekerjaan mereka. Hanya inilah artinya memiliki kualitas yang baik. Sebelumnya, kita mengatakan bahwa untuk mampu memikul sendiri pekerjaan, orang harus memiliki berbagai kemampuan. Sekarang, menggunakan prinsip-prinsip kebenaran untuk mengukurnya, inilah perwujudan orang-orang yang berkualitas baik.

Apa sajakah perwujudan orang yang berkualitas rata-rata? Perwujudan mereka tentu jauh lebih buruk daripada perwujudan orang-orang yang berkualitas baik. Namun, entah orang berkualitas baik atau berkualitas rata-rata, sebelum mereka menerima perbekalan firman Tuhan dan memahami kebenaran, mereka tidak akan memiliki prinsip-prinsip yang benar dalam cara mereka berperilaku. Jika ingin memperoleh pemahaman mengenai prinsip tentang cara berperilaku, itu haruslah dilakukan di atas landasan menerima perbekalan firman Tuhan dan mulai memahami kebenaran. Hanya melalui pengalaman nyata, barulah orang dapat secara berangsur memahami prinsip-prinsip tentang cara berperilaku. Jika seseorang itu berkualitas rata-rata, ketika membaca firman Tuhan, mereka hanya mampu memahami makna dasar dan standar yang dituntut yang diungkapkan dalam firman Tuhan. Mereka memahami hal-hal ini dalam hal doktrin, tetapi ketika menghadapi situasi tertentu, mereka tetap tidak mampu menerapkan prinsip-prinsip kebenaran. Hanya melalui bimbingan dan perbekalan dari orang lain, atau setelah mengalami banyak hal, barulah mereka mampu memahami beberapa prinsip kebenaran yang dasar. Apa arti “dasar” di sini? Itu berarti prinsip-prinsip yang mereka mengerti dan pahami pada dasarnya adalah prinsip-prinsip yang hanya memiliki satu aspek dan relatif sederhana, serta yang memungkinkan mereka untuk menangani dan menyelesaikan masalah-masalah biasa, tetapi ketika menghadapi situasi atau konteks yang rumit, mereka tidak tahu bagaimana bertindak berdasarkan prinsip-prinsip tersebut. Mereka harus mengandalkan bimbingan dan bantuan dari orang-orang yang memahami kebenaran untuk menangani beberapa masalah rumit atau tugas-tugas yang berkaitan dengan banyak aspek. Inilah perwujudan orang yang berkualitas rata-rata. Apa yang menonjol dalam perwujudan orang yang berkualitas rata-rata? Mereka tidak mampu secara mandiri memahami kebenaran atau menemukan prinsip-prinsip penerapan di dalam firman Tuhan. Mereka tidak mampu memahami secara akurat apa sebenarnya standar yang Tuhan tuntut. Mereka membutuhkan seseorang untuk mempersekutukannya kepada mereka, menyokong mereka, membantu mereka memeriksa berbagai hal, memberi tahu dengan jelas dan mengingatkan mereka. Hanya dengan cara ini, barulah mereka tahu: “Ini adalah sebuah prinsip kebenaran. Aku harus mengingatnya. Aku harus menerapkan berdasarkan hal ini. Aku harus melaksanakan pekerjaan berdasarkan pengaturan kerja ini.” Ini dalam hal pemahaman mereka. Kedua, dalam hal melakukan pekerjaan, ketika melakukan pekerjaan yang belum pernah mereka lakukan sebelumnya, mereka tidak dapat dengan cepat menerapkan prinsip-prinsip kebenaran untuk memandang atau menangani berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal. Mereka hanya dapat menangani pekerjaan yang hanya memiliki satu aspek berdasarkan pemahaman akan beberapa prinsip kebenaran yang dasar. Ketika menghadapi pekerjaan rumit yang berkaitan dengan berbagai prinsip kebenaran, mereka membutuhkan orang lain untuk memeriksa berbagai hal, serta menyokong dan membekali mereka. Inilah perwujudan orang yang berkualitas rata-rata. Dalam hal pemahaman pribadi, mereka membutuhkan orang lain untuk bersekutu dengan mereka dan membantu mereka memeriksa berbagai hal. Mereka perlu banyak mendengarkan—tidak hanya mendengarkan satu aspek kebenaran, tetapi berbagai aspek, dan pada akhirnya mereka membutuhkan seseorang untuk memberi tahu mereka apa prinsip-prinsip dasar dari berbagai aspek kebenaran agar mereka dapat memahami beberapa di antaranya di dalam hati mereka. Namun, ketika menghadapi situasi yang rumit, mereka kembali tidak tahu bagaimana cara memahami dan masih perlu mencari. Ini adalah dalam hal pemahaman. Dalam menangani berbagai hal dalam pekerjaan atau kehidupan nyata, kemampuan mereka untuk menangani masalah hanya dapat mencapai tingkat menaati prinsip-prinsip kebenaran untuk menangani pekerjaan yang hanya memiliki satu aspek. Ketika menghadapi pekerjaan rumit yang berkaitan dengan banyak prinsip kebenaran, mereka merasa itu agak sulit dan perlu mencari dan meminta seseorang untuk memeriksa berbagai hal. Mereka sendiri tidak dapat menjamin bahwa mereka mampu melakukan pekerjaan itu dengan baik dan tidak dapat meyakini apakah yang mereka lakukan itu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran atau tidak. Terkadang, akan ada penyimpangan dalam pekerjaan mereka. Namun, penyimpangan ini hanyalah penyimpangan dan bukan distorsi. Jika itu adalah distorsi, maka itu menunjukkan kualitas yang buruk. Ada perbedaan antara penyimpangan dan distorsi: Penyimpangan berarti bahwa pekerjaan tersebut tidak sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, tidak dilakukan dengan memadai, atau kurang pertimbangan, tetapi arahnya tidak salah. Hanya saja, karena mereka tidak memiliki pengalaman kerja yang cukup, atau memiliki pemahaman yang agak dangkal tentang kebenaran dan pemahaman tentang prinsip-prinsip kebenaran yang tidak cukup tepat, pekerjaan mereka menjadi kurang memenuhi standar. Pekerjaan mereka bisa saja mendekati standar tetapi masih perlu ditingkatkan agar dapat sepenuhnya memenuhi standar. Inilah perwujudan orang yang berkualitas rata-rata. Apa ciri utama orang-orang semacam ini? (Mereka tidak mampu secara mandiri melakukan satu bagian dari pekerjaan dengan semestinya; mereka membutuhkan bantuan dan sokongan dari orang lain untuk menyelesaikan suatu pekerjaan.) Ciri mereka adalah, baik dalam hal pemahaman maupun dalam hal melaksanakan tugas, mereka relatif kurang. Mereka biasanya tidak mampu melakukan secara mandiri satu bagian dari pekerjaan dengan semestinya, sehingga membutuhkan sokongan, pemeriksaan, dan dorongan dari orang lain. Oleh karena itu, nalar dasar yang seharusnya dimiliki orang yang berkualitas rata-rata adalah lebih banyak mencari dan lebih banyak menunggu saat melakukan sesuatu. Ketika mereka tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang sesuatu, mereka harus dengan segera dan dengan rendah hati mencari—baik mencari prinsip-prinsip kebenaran di dalam firman Tuhan untuk dijadikan dasar bagi diri mereka sendiri atau mencari dari orang-orang di atas mereka—serta tidak bertindak membabi buta atau dengan cara yang bingung. Setelah bekerja selama jangka waktu tertentu, jika engkau merasa bingung tentang banyak hal, segeralah merangkum dan mencatat, serta mencari dari orang-orang di atasmu. Tujuannya adalah agar orang-orang di atasmu memeriksa dan mengecek apakah ada penyimpangan atau celah dalam pekerjaan yang telah kaulakukan selama jangka waktu tersebut. Jangan terlalu merasa diri benar, menganggap bahwa dirimu memiliki pengalaman kerja, dan jangan merasa terlalu baik tentang dirimu sendiri. Engkau harus memiliki kesadaran diri. Perwujudan kualitas yang rata-rata telah dibahas, jadi apa ciri orang yang berkualitas rata-rata? (Mereka tidak mampu bekerja secara mandiri; mereka membutuhkan orang lain untuk menyokong, membantu, dan memeriksa berbagai hal.) Apa ciri mereka dalam hal memahami firman Tuhan? (Dalam hal memahami firman Tuhan, mereka hanya mampu memahami beberapa prinsip dasar, tetapi tidak mampu menerapkannya secara nyata dalam pekerjaan.) Apa ciri mereka dalam hal kemampuan kerja? (Dalam hal kemampuan kerja, orang yang berkualitas rata-rata tidak dapat dengan cepat menerapkan prinsip-prinsip kebenaran untuk memandang atau menangani berbagai masalah. Selain itu, mereka hanya mampu bertahan melakukan satu bagian dari pekerjaan; jika berkaitan dengan beberapa bagian dari pekerjaan, mereka tidak mampu memahami prinsip-prinsipnya. Mereka tidak mampu memprioritaskan berbagai bagian dari pekerjaan berdasarkan pentingnya atau mendesaknya pekerjaan itu untuk diselesaikan dengan baik, apalagi mengatur pekerjaan secara wajar. Mereka harus memiliki seseorang yang memeriksa berbagai hal dan membimbing arah mereka, serta yang terus-menerus membantu dan menyokong mereka.) Benar. Orang yang berkualitas rata-rata mampu secara mandiri melakukan pekerjaan tertentu yang hanya memiliki satu aspek, di atas landasan memiliki tingkat pengalaman kerja tertentu, mampu menangani beberapa pekerjaan sederhana. Namun, ketika menghadapi masalah-masalah yang rumit, terutama pekerjaan yang berkaitan dengan beberapa prinsip kebenaran, mereka menjadi bingung dan tidak tahu bagaimana cara menerapkannya. Pada satu saat, mereka berpikir bahwa pekerjaan harus dilakukan dengan cara ini, dan pada saat berikutnya, mereka berpikir bahwa pekerjaan harus dilakukan dengan cara itu, tetapi mereka tidak tahu cara mana yang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Mereka tidak mampu menilai konsekuensi yang mungkin timbul setelah tugas tersebut akhirnya selesai. Dalam situasi seperti itu, mereka tidak memiliki jalan keluar. Orang yang berkualitas rata-rata bisa saja cakap dalam melakukan satu bagian dari pekerjaan, tetapi ketika menghadapi beberapa bagian dari pekerjaan atau pekerjaan yang sedikit lebih rumit, mereka menjadi bingung. Misalnya, ada pemimpin dan pekerja di antaramu yang mampu menangani satu bagian dari pekerjaan ketika itu ditugaskan kepada mereka, tetapi jika mereka ditugaskan untuk mengerjakan dua atau tiga bagian dari pekerjaan, mereka tidak dapat mengelolanya. Sekalipun mereka ingin melakukannya dengan baik, mereka tidak dapat mencapainya. Ketika mereka sibuk dengan pekerjaan, begitu seseorang mengemukakan satu masalah atau masalah lainnya, mereka menjadi bingung dan tidak tahu bagaimana menyelesaikannya. Akibatnya, tidak ada satu bagian dari pekerjaan pun yang dapat diselesaikan dengan baik. Inilah perwujudan orang yang berkualitas rata-rata. Orang yang berkualitas rata-rata tidak dapat memikul dua atau tiga bagian dari pekerjaan secara bersamaan. Terutama ketika mereka menghadapi situasi yang rumit atau khusus, mereka langsung menjadi bingung dan tidak tahu harus berbuat apa. Akibatnya, pekerjaan yang seharusnya dapat mereka lakukan dengan baik tidak dapat dilakukan dengan baik, dan bagian dari pekerjaan yang menjadi tanggung jawab mereka menghadapi masalah dan menjadi tertunda. Oleh karena itu, orang yang berkualitas rata-rata tidak dapat memikul dua atau tiga bagian dari pekerjaan dan hanya cocok untuk satu bagian dari pekerjaan yang sederhana. Ada pemimpin dan pekerja yang selalu menganggap melakukan pekerjaan sebagai hal yang sangat sederhana. Ketika orang lain menunjukkan masalah, mereka selalu acuh tak acuh dan tidak melihatnya sebagai masalah, bahkan menganggap ada yang salah dengan pikiran orang-orang itu dan bahwa mereka sedang membuat segalanya menjadi terlalu rumit. Pada akhirnya, masalah besar muncul, dan mereka tidak mampu menyelesaikannya dan baru kemudian melaporkannya kepada orang-orang di atas mereka. Pemimpin dan pekerja semacam itu memiliki terlalu sedikit pengalaman dan kurang berwawasan. Dalam pekerjaannya, mereka selalu berasumsi bahwa semuanya akan berjalan dengan lancar, hanya mematuhi beberapa peraturan dan dengan keras kepala berpegang pada satu jalan. Seserius apa pun masalah yang muncul, mereka gagal menyadarinya; terlebih dari itu, mereka gagal menyadari bahwa masalah-masalah ini akan menunda pekerjaan secara keseluruhan jika tidak diselesaikan. Inilah perwujudan orang yang berkualitas rata-rata.

Umumnya, jika orang yang berkualitas rata-rata memenuhi standar dalam semua aspek kemanusiaannya, mereka pada dasarnya mampu dengan cakap melakukan pekerjaan yang hanya memiliki satu aspek. Alasan-Ku mengatakan bahwa mereka tidak mampu menyelesaikan pekerjaan yang komprehensif secara mandiri adalah karena kualitas mereka hanya memungkinkan mereka untuk bekerja dengan baik dalam pekerjaan yang hanya memiliki satu aspek. Mengenai pekerjaan tertentu yang ada kaitannya dengan minat, hobi, dan kelebihan mereka, dalam hal kualitas yang mereka miliki, mereka mampu melakukannya dengan cakap. Namun, ketika menghadapi kerumitan pekerjaan yang memiliki banyak aspek, mereka menjadi bingung. Sekalipun mereka memiliki beberapa pengalaman nyata, kualitas mereka tidak memadai untuk tugas tersebut. Ada orang yang berkata, “Apakah ini karena aku masih muda?” Tidak. Jika engkau berkualitas rata-rata, sekalipun engkau telah berusia empat puluhan atau lima puluhan, engkau tetap tidak akan cakap dalam memikul pekerjaan yang memiliki banyak aspek. Mengapa Kukatakan demikian? Setelah mengumpulkan beberapa pengalaman dengan melakukan pekerjaan nyata, engkau mungkin menjadi mampu untuk menangani pekerjaan tertentu yang hanya memiliki satu aspek. Namun, engkau hanya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan baik secara mandiri dalam situasi di mana engkau memiliki bimbingan, seseorang untuk memeriksa berbagai hal, atau tindak lanjut dari orang lain—engkau selamanya tidak akan mampu memikul pekerjaan yang berkaitan dengan banyak aspek secara mandiri. Ini menunjukkan bahwa engkau berkualitas rata-rata. Ada orang-orang yang, setelah mengumpulkan beberapa pengalaman selama bertahun-tahun menjalani berbagai situasi, dan setelah memahami beberapa prinsip kebenaran, masih tidak mampu memikul pekerjaan yang memiliki banyak aspek, terutama pekerjaan di mana mereka harus bertanggung jawab secara mandiri atas pekerjaan itu. Ketika mereka menghadapi situasi yang rumit, mereka menjadi bingung dan tidak dapat memprioritaskan tugas berdasarkan pentingnya atau mendesaknya tugas tersebut. Orang-orang semacam itu pasti berkualitas rata-rata. Pengalaman kerja hanya memperhitungkan satu aspek dari kemampuan kerja yang orang miliki; itu bukanlah faktor yang dominan. Faktor yang dominan adalah kualitas dan kemampuan yang orang miliki dalam berbagai aspek. Pengalaman kerja hanya memberikan sedikit referensi. Tentu saja, pengalaman kerja juga berharga karena itu muncul dari pengalaman pribadi, tetapi pengalaman kerja yang nyata ini tidak dapat memungkinkanmu untuk memahami prinsip-prinsip pekerjaan yang memiliki banyak aspek dengan lebih akurat. Jika kualitasmu baik dan engkau benar-benar memahami prinsip-prinsip kebenaran, sekalipun engkau tidak memiliki pengalaman kerja atau pengalaman pribadimu tidak luas, engkau tetap mampu memikul sendiri pekerjaan secara keseluruhan dan bertanggung jawab atas pekerjaan secara mandiri. Namun, orang yang berkualitas rata-rata tidak dapat menyelesaikan sendiri pekerjaan secara menyeluruh; mereka hanya dapat menyelesaikan pekerjaan yang memiliki satu aspek dan perlu sering disuruh, diperiksa, dibantu, dan dibimbing. Oleh karena itu, bagi mereka di antaramu yang berkualitas rata-rata, jangan mengira bahwa mampu bekerja dengan baik dalam pekerjaan tertentu yang hanya memiliki satu aspek berarti engkau mampu dengan cakap melakukan pekerjaan yang memiliki banyak aspek atau bertanggung jawab atas pekerjaan secara mandiri. Ini adalah ilusi dan pemahaman yang salah. Ada kesenjangan antara mampu menyelesaikan sendiri pekerjaan yang hanya memiliki satu aspek dan mampu menyelesaikan sendiri pekerjaan yang memiliki banyak aspek—yang berarti mampu bertanggung jawab atas pekerjaan secara mandiri. Ini adalah sesuatu yang secara bertahap akan engkau semua ketahui melalui pengalaman. Perkataan ini mungkin tidak mudah dipahami—hanya mereka yang telah melayani sebagai pemimpin atau pekerja selama bertahun-tahun dan memiliki pengalaman nyata yang mampu memahaminya. Saudara-saudari biasa mungkin tidak mengerti, bukan? Para pemimpin dan pekerja yang pernah memikul pekerjaan yang memiliki banyak aspek, mereka memiliki pengalaman nyata dan memahami perbedaan dalam hal ini—mereka memiliki prinsip-prinsip dalam cara mereka melakukan pekerjaan mereka. Sedangkan orang yang berkualitas rata-rata tidak mampu memahami hal ini. Dengan demikian, perwujudan orang yang berkualitas rata-rata telah dirangkum sepenuhnya.

Selanjutnya, mari kita merangkum perwujudan orang yang berkualitas buruk. Perwujudan orang yang berkualitas buruk tentu saja lebih buruk daripada perwujudan orang yang berkualitas rata-rata. Apa saja perwujudan orang yang berkualitas buruk? Dengan mencari atau dengan makan dan minum firman Tuhan yang mereka sendiri lakukan, meskipun mereka mampu memahami makna harfiah dari setiap kalimat dan bagian dari firman Tuhan—serta apa maksud dan tuntutan Tuhan—mereka sama sekali tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran atau standar yang dituntut oleh Tuhan. Itu berarti, mereka tidak memahami standar yang dituntut oleh Tuhan tentang cara memandang orang dan hal-hal atau cara mereka berperilaku dan bertindak, dan mereka juga tidak memahami apa saja prinsip-prinsip kebenaran yang berkaitan dengan hal-hal tersebut. Ketika mereka makan dan minum firman Tuhan sendiri, mereka tidak mampu memahami hal-hal ini, dan setelah mengalami orang, peristiwa, dan hal-hal dalam kehidupan sehari-hari, mereka tetap tidak mengerti. Bahkan setelah bersekutu, mereka tetap tidak jelas tentang apa yang merupakan prinsip-prinsip kebenaran. Orang-orang semacam ini memiliki satu ciri: Meskipun mereka tidak memahami apa yang merupakan prinsip-prinsip kebenaran, mereka dapat merangkum peraturan yang perlu mereka ikuti dengan mengandalkan perasaan mereka. Yang dapat mereka ingat adalah peraturan—semacam dogma atau seperangkat aturan yang kaku. Sebagai contoh, Tuhan mempersekutukan satu aspek prinsip kebenaran, memberi contoh tentang perwujudan yang positif, perwujudan yang negatif, pemahaman yang murni, dan pemahaman menyimpang yang orang miliki, di antara berbagai perwujudan lainnya, dalam hal ini—apa yang akhirnya diperoleh orang-orang yang berkualitas buruk dari persekutuan ini? Mereka berkata, “Aku mengerti sekarang. Tuhan tidak mengizinkan orang melakukan ini atau itu. Tuhan tidak mengizinkan orang memakan ini atau itu. Tuhan tidak mengizinkan orang mengucapkan perkataan ini, perkataan itu, atau menggunakan istilah-istilah itu.” Inilah yang mereka ingat, dan mereka dengan kaku menaati hal-hal ini, menganggapnya sebagai prinsip-prinsip kebenaran. Mereka yakin bahwa jika mereka mematuhi peraturan, perkataan, dan cara bertindak ini, itu berarti mereka sedang menaati prinsip-prinsip kebenaran. Sebanyak apa pun engkau memberi tahu mereka bahwa ini hanyalah mematuhi peraturan, mereka tidak akan menerimanya. Mereka bersikeras mematuhi peraturan ini, yakin bahwa melakukannya berarti menerapkan firman Tuhan dan menerapkan kebenaran. Sama sekali tidak mungkin menangani orang-orang yang tidak memiliki pemahaman rohani semacam itu. Jika mereka bersedia mematuhi peraturan, biarkan mereka melakukannya—selama niat mereka tidak salah, itu tidak apa-apa. Sebagai contoh, suatu kali Aku berkata, “Ketika engkau semua berdoa, engkau harus bersungguh-sungguh; jangan berdoa secara sambil lalu. Di lingkungan yang sesuai, yang terbaik adalah berdoalah dengan berlutut, berdoalah dengan bersujud di hadapan Tuhan, dan selama berdoa, engkau harus menenangkan diri di hadapan Tuhan dan berdoa dengan hati yang terfokus. Inilah yang berarti bersikap sungguh-sungguh dan memiliki hati yang takut akan Tuhan.” Orang yang berkualitas buruk, setelah mendengar perkataan ini, hanya mengingat satu peraturan: “Untuk berdoa dengan sungguh-sungguh dan dengan hati yang takut akan Tuhan, orang harus berlutut.” Mereka memperlakukan harus berdoa dengan berlutut sebagai prinsip kebenaran, dan menaatinya sebagai prinsip kebenaran, yakin bahwa melakukannya berarti menerapkan kebenaran. Jadi, seperti apa pun lingkungannya, mereka bersikeras untuk berdoa dengan berlutut. Bahkan ketika mereka ingin berdoa saat makan, mereka berdoa dengan berlutut di bawah meja. Saat bekerja di ladang, sekalipun tanahnya sangat kotor atau tanpa memedulikan apa yang mungkin ada di dalam tanah, mereka berdoa dengan berlutut. Bahkan ketika menghadapi bencana atau peristiwa besar saat sedang berada di antara orang-orang tidak percaya, jika mereka ingin berdoa kepada Tuhan, mereka harus menemukan tempat tersembunyi untuk berlutut dan berdoa. Mereka yakin bahwa hanya berdoa dengan cara inilah yang sesuai dengan maksud Tuhan, jadi apa pun keadaannya, mereka harus berdoa dengan berlutut. Mereka berpikir bahwa dengan melakukannya seperti ini, mereka sedang menerapkan kebenaran. Selain itu, mereka menganggap diri mereka sebagai orang yang paling taat, sebagai orang yang paling saksama dalam mengikuti jalan Tuhan, sebagai orang yang paling mencintai kebenaran, dan orang yang paling mampu tunduk pada kebenaran dan firman Tuhan. Engkau melihat bahwa seperti inilah perwujudan orang-orang yang berkualitas buruk. Orang semacam ini kurang dan bermasalah dalam hal pemahaman. Mereka selalu secara kaku menentukan apa prinsip-prinsipnya dalam satu kalimat atau peraturan. Mereka menggunakan metode memahami kata-kata dan pengetahuan untuk memahami kebenaran, dan, tentu saja, mereka juga menerapkan kebenaran dengan mematuhi peraturan, kata-kata, pepatah, dan formalitas. Dengan cara apa pun engkau mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran, setelah mendengarnya, mereka menganggapnya hanya sebagai kalimat, peraturan, cara bertindak, atau slogan. Bagi mereka, ini hanyalah tentang mengikuti aturan. Mereka menganggap menerapkan kebenaran sebagai hal yang sesederhana ini, hanya menaati apa yang boleh dan tidak boleh mereka lakukan, dan hanya itu.

Orang yang berkualitas buruk memandang orang dan hal-hal, berperilaku serta bertindak dengan menggunakan peraturan untuk mengukur dan memperlakukan segala sesuatu. Sekalipun lingkungan eksternal, serta orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitar mereka telah berubah, mereka terus-menerus mematuhi satu peraturan tanpa perubahan. Jika kaukatakan bahwa mereka tidak mencintai kebenaran dan tidak menerapkan kebenaran, di dalam hatinya, mereka akan merasa diperlakukan tidak adil. Mereka berkata, “Aku telah meninggalkan begitu banyak hal, menanggung begitu banyak penderitaan, menaati begitu banyak firman Tuhan, dan menerapkan begitu banyak firman Tuhan—jadi mengapa kaukatakan aku tidak mencintai kebenaran dan tidak menerapkan kebenaran? Mengapa kau bahkan mengatakan aku mematuhi peraturan? Aku merasa diperlakukan tidak adil!” Memperlihatkan masalah apa sampai-sampai mereka dapat mengucapkan perkataan semacam itu? Apa perwujudan utama orang-orang yang berkualitas buruk? Dalam hal apa mereka berkualitas buruk? Mereka sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran, jadi sebanyak apa pun aspek kebenaran yang dipersekutukan kepada mereka, bagi mereka semua itu pada akhirnya direduksi menjadi satu cara bertindak, satu aturan, satu ungkapan, atau satu formalitas, bukan menjadi satu prinsip. Jika seseorang mengucapkan sebuah kalimat atau menggunakan sebuah istilah yang melanggar aturan mereka, bagi mereka, ini merupakan pelanggaran terhadap prinsip-prinsip kebenaran. Ini menyusahkan. Oleh karena itu, orang-orang yang berkualitas buruk, di satu sisi, menggunakan berbagai peraturan, formalitas, kata-kata belaka, dan cara bertindak untuk menentukan bahwa mereka sendiri adalah orang yang memiliki kenyataan kebenaran. Selain itu, ada hal menyusahkan lainnya, yaitu mereka sering menggunakan doktrin yang kerap kali mereka ucapkan, serta peraturan dan cara bertindak yang sering mereka patuhi, untuk mengukur orang lain dan bahkan untuk mengukur Tuhan. Selain mengukur, mereka juga sering menghakimi orang lain dan Tuhan, serta membatasi orang lain dan Tuhan. Misalnya, Aku pernah berkata, “Aku biasanya tidak berani makan makanan dingin. Setelah memakannya, perut-Ku tidak dapat menerimanya, jadi pada dasarnya Aku tidak makan makanan yang mentah dan dingin.” Seseorang yang berkualitas buruk mendengarnya dan berkata, “Sekarang aku memahami-Mu. Kelak, aku akan memastikan untuk tidak memberi-Mu makanan yang mentah dan dingin. Dalam keadaan apa pun, aku tidak akan pernah membiarkan-Mu makan makanan yang mentah dan dingin.” Namun, ketika puncak musim panas tiba dan cuaca menjadi sangat panas, dan stroberi di ladang telah matang, suatu hari Aku makan dua stroberi di ladang, dan setelah melihatnya, dia berpikir: “Bukankah Engkau tidak pernah makan makanan yang mentah dan dingin? Bukankah stroberi itu dingin? Bukankah Engkau sebelumnya mengatakan bahwa makan makanan yang dingin membuat perut-Mu tidak nyaman? Lalu mengapa Engkau makan stroberi hari ini? Bukankah itu berarti Engkau berbohong?” Dia memikirkan hal ini di dalam hatinya; hanya saja dia tidak mengucapkannya dengan lantang. Katakan kepada-Ku, apakah pandangannya tentang berbagai hal tepat? (Tidak.) Mengapa tidak tepat? (Dia menjadikan satu hal yang Tuhan katakan sebagai peraturan untuk mengukur sesuatu tanpa mempertimbangkan latar belakang saat Tuhan mengatakannya.) Dia tidak tahu apa yang dimaksud dengan perkataan-Ku ini. Dalam keadaan normal, memakan makanan yang mentah dan dingin membuat perut-Ku terasa tidak nyaman, tetapi ada pengecualian. Misalnya, setelah Aku melakukan pekerjaan fisik dan tubuh-Ku menjadi panas, digabungkan dengan cuaca panas yang suhunya mencapai sekitar tiga puluh derajat, dan makanan yang mentah dan dingin itu menjadi tidak begitu dingin, maka dalam kasus seperti itu, Aku dapat memakannya dalam jumlah sedikit. Bukan berarti Aku sama sekali tidak boleh memakannya. Ketika Kukatakan Aku “tidak dapat memakannya”, maksud-Ku adalah dalam keadaan biasa; dalam cuaca musim panas yang terik, Aku baik-baik saja jika memakannya dalam jumlah sedikit. Orang yang berkualitas buruk itu tidak dapat memahami perkataan ini. Ketika mendengarnya, dia menganggapnya sebagai suatu peraturan atau rumusan. Ketika keadaan khusus muncul, dia berusaha untuk tetap menerapkan rumusan ini. Ketika dilihatnya bahwa itu tidak dapat diterapkan, dia tidak dapat memahaminya: “Bukankah Kaukatakan bahwa Engkau tidak dapat memakan makanan yang mentah dan dingin? Mengapa Engkau memakannya sekarang? Bukankah itu berarti Engkau berbohong?” Di mana letak kekurangan orang itu dalam hal ketidakmampuannya untuk memahami perkataan-Ku? (Dia tidak memiliki kemampuan untuk memahami.) Kekurangannya terletak pada ketidakmampuannya untuk menilai dan memahami hal ini berdasarkan perubahan lingkungan dan keadaan khusus. Jika orang yang berkualitas memadai melihat hal ini, mereka akan tahu bahwa setelah bekerja dan tubuh-Ku menjadi panas, digabungkan dengan cuaca panas dan fakta bahwa buah-buahan ini menjadi tidak terlalu dingin, memakannya sedikit bukanlah masalah bagi-Ku, dan ini sangat normal. Mereka mampu memahami hal ini dan mencari tahu. Namun, orang yang berkualitas buruk tidak dapat mencari tahu; dia terjebak pada titik ini dan di dalam hatinya, mengembangkan gagasan. Apa akibatnya begitu gagasan terbentuk? Itu dengan mudah membuatnya menghakimi dan mengutuk. Bukankah ini yang terjadi? (Ya.) Tentu saja, hal kecil ini bukanlah masalah besar, tetapi di dalam hatinya, orang itu tidak bisa membiarkannya begitu saja: “Bukankah ini berarti berbohong? Jadi, Engkau juga berbohong!” Engkau melihat bahwa dia cepat sekali membatasi dan menghakimi bahkan mengenai hal yang sangat kecil ini. Ini bahkan sebelum menyentuh masalah-masalah besar—dia telah mengembangkan gagasan. Orang-orang yang berkualitas buruk tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal kecil semacam itu dan sama sekali tidak mampu membedakan. Dalam memandang masalah apa pun, mereka secara kaku menerapkan peraturan. Mereka yakin bahwa hanya orang yang mampu mematuhi peraturan yang memiliki kebenaran. Sekalipun perkataan dan tindakanmu sangat sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, selama itu bertentangan dengan gagasan dan imajinasi yang dimiliki orang-orang semacam itu dan bertentangan dengan peraturan yang mereka kenali, mereka akan menghakimi dan mengutukmu di dalam hati mereka. Sekalipun mereka tidak mengatakannya dengan lantang, mereka akan mengembangkan gagasan atau berprasangka terhadapmu. Sebanyak apa pun banyak khotbah yang mereka dengar atau aspek kebenaran mana pun yang dipersekutukan kepada mereka, orang-orang yang berkualitas buruk ini selalu mereduksi semuanya menjadi satu pernyataan, cara bertindak, atau peraturan, dan mereka mematuhi pernyataan, cara bertindak, dan peraturan ini dengan sangat bersemangat; mereka bahkan yakin bahwa mereka adalah orang yang menerapkan kebenaran, dan bahwa mereka benar-benar tunduk pada kebenaran dan benar-benar takut akan Tuhan. Terkadang, mereka bahkan meneteskan air mata, menganggap diri mereka benar-benar mengasihi Tuhan dan tak seorang pun di dunia ini yang lebih mengasihi Tuhan dibandingkan mereka. Padahal sebenarnya, yang mereka patuhi hanyalah satu peraturan atau satu cara bertindak. Mereka melaksanakan penerapan mereka dengan cara ini dan dapat terus melakukannya tanpa perubahan, yakin bahwa mereka telah memperoleh kebenaran dan telah disempurnakan oleh Tuhan. Katakanlah kepada-Ku, bukankah ini menyusahkan? (Ya.)

Apakah engkau semua sering bertemu dengan orang-orang yang mematuhi peraturan? (Ya.) Misalnya, engkau memberi tahu orang yang memasak bahwa cuaca sudah menjadi makin panas, jadi setiap hari dia harus menyiapkan teh herbal yang menyegarkan atau membuat minuman dingin, dan menyajikan beberapa hidangan dingin saat membuat makanan—yang oleh orang Barat disebut salad—untuk merangsang selera makan orang. Seseorang yang berkualitas buruk menghafalkan perkataanmu sebagai berikut: Ketika cuaca sangat panas, orang harus makan hidangan dingin dan minum minuman dingin. Dia mengingatnya dengan baik dan mematuhinya dengan tekun. Namun, suatu hari, ketika suhunya turun, dia mengabaikan apakah cuacanya dingin atau tidak dan berpikir, “Sekarang musim panas, jadi aku harus membuat hidangan dingin dan minuman dingin. Aku akan membuatnya setiap hari agar kau dapat menikmatinya sepenuhnya, untuk menyejukkanmu sepenuhnya. Aku tidak peduli apakah suhunya turun atau tidak!” Dia tidak hanya membuat hidangan dingin, tetapi bahkan untuk mi, dia membilasnya dengan air dingin, kemudian menyajikannya dengan disertai minuman dingin, bahkan menambahkan beberapa es batu. Melihatnya, seseorang berkata: “Hari ini sangat dingin. Mengapa kau tetap membuat hidangan dingin? Kau bahkan menaruh es batu di minuman yang dingin itu—apakah kau sedang berusaha membuat kami membeku?” Orang yang memasak itu merasa sakit hati dan berkata, “Apakah aku benar-benar sejahat itu? Musim panas sangat panas—bukankah aku melakukan ini hanya untuk membantu semua orang agar merasa lebih sejuk dan makan lebih banyak? Bukankah ini mengikuti prinsip dan bersikap penuh perhatian kepada semua orang? Salahku bagaimana? Lalu sekarang kaukatakan aku sedang berusaha membuatmu membeku—apakah aku sedemikian tidak bermoral? Apakah kemanusiaanku benar-benar seburuk itu? Engkau semua begitu tidak pengertian terhadapku!” Dengan membuat makanan seperti itu, apakah orang itu sedang mengikuti prinsip? Apa prinsipnya di sini? Prinsipnya adalah menyesuaikan makanan dan minuman berdasarkan musim dan suhu. Pada musim panas ketika cuaca sedang panas, konsumsilah makanan atau minuman yang relatif dingin yang dapat merangsang nafsu makan orang—ini adalah sebuah prinsip, bukan? Ini adalah sebuah prinsip. Namun sekarang, dengan penurunan suhu yang tiba-tiba, bagaimana prinsip ini seharusnya diterapkan? (Ketika suhu tiba-tiba turun, orang yang memasak tidak boleh lagi tetap menyiapkan hidangan dingin atau salad seperti yang disarankan sebelumnya, tetapi harus menyesuaikan berdasarkan cuaca, dan membuat hidangan hangat sebagai gantinya. Mereka tidak boleh mematuhi peraturan.) Benar. Ketika cuaca sesekali mendingin di musim panas, engkau tidak boleh tetap membuat hidangan dingin dan minuman dingin di musim panas—engkau tidak boleh mematuhi peraturan ini. Ketika suhu tiba-tiba turun, makanan dan minuman yang dikonsumsi orang juga harus segera diubah. Hidangan dingin dan minuman dingin tidak boleh lagi dibuat, dan es batu sama sekali tidak boleh ditambahkan. Sebaliknya, engkau harus memasak hidangan panas, membuat mi hangat, menyesuaikan makanan dan minuman berdasarkan suhu dan cuaca. Ini adalah prinsipnya. Namun, orang yang berkualitas buruk itu, selama itu adalah musim panas, tetap membuat minuman dingin dan hidangan dingin, tanpa memedulikan suhu atau kondisi cuaca—apa masalahnya di sini? (Mematuhi peraturan.) Ini berarti mematuhi peraturan, tidak mampu menerapkan prinsip secara fleksibel berdasarkan keadaan. Ini adalah perwujudan orang yang berkualitas buruk dalam hal cara mereka melakukan sesuatu—mereka mengingat satu pernyataan dan memperlakukannya sebagai peraturan yang harus dipatuhi, dan sekalipun lingkungan, orang, peristiwa, dan berbagai hal berubah, mereka tidak dapat secara fleksibel menerapkan prinsip untuk menangani masalah. Sebenarnya, hasil yang ingin dicapai dengan menetapkan prinsip mengenai makanan dan minuman adalah memastikan bahwa orang makan dengan cara yang membuat tubuh mereka merasa nyaman. Prinsip semacam ini sama sekali bukan peraturan. Namun, mereka yang mematuhi peraturan, tanpa mempertimbangkan suhu atau cuaca, atau tanpa peduli apakah engkau merasa nyaman saat makan atau tidak, tetap membuat hidangan dingin dan minuman dingin selama itu masih musim panas—ini disebut mematuhi peraturan. Menerapkan berdasarkan prinsip berarti bahwa segala sesuatu yang dilakukan haruslah difokuskan untuk mencapai hasil akhir yang baik. Sedangkan mematuhi peraturan, mengabaikan hasil tersebut dan hanya berfokus pada formalitas dan cara bertindak. Inilah tepatnya cara menangani masalah yang dilakukan oleh orang yang berkualitas buruk—hal apa pun yang muncul, mereka menggunakan pendekatan yang sama untuk menanganinya.

Orang yang berkualitas buruk tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang apa pun yang terjadi kepada mereka. Bahkan ketika membaca firman Tuhan atau mendengarkan khotbah, pemahaman mereka mengandung beberapa distorsi dan pasti mengandung penyimpangan. Mereka mematuhi peraturan, cara bertindak, atau ritual tertentu, yang sama sekali berbeda dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan akibatnya banyak hal yang menyimpang pun muncul. Dapat dikatakan bahwa pemahaman orang yang berkualitas buruk mengenai hal apa pun selalu mengandung natur yang agak menyimpang. Meskipun dalam hal-hal yang sederhana dan mudah dikelola mereka bisa saja mencapai kepatuhan dan ketundukan tanpa memperlihatkan distorsi, tetapi mengenai hal-hal yang berdasarkan prinsip atau masalah yang relatif rumit, mereka tidak mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran, dan hanya tahu untuk mematuhi peraturan. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Orang yang berkualitas buruk sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk memahami kebenaran dan hanya tahu untuk mematuhi peraturan. Orang-orang semacam itu juga cukup menyusahkan. Mereka sangat bersemangat dan bertekad dalam mematuhi peraturan. Jika engkau menyampaikan persekutuan kepada mereka dan berkata, “Yang sedang kaulakukan ini adalah mematuhi peraturan, bukan menaati prinsip-prinsip kebenaran,” mereka tidak dapat menerimanya. Mereka merasa: “Aku menaati prinsip dengan teguh dan tidak dapat berkompromi dengan orang lain! Orang lain tidak menaati prinsip dan dikutuk karenanya, sedangkan aku, aku menaatinya tetapi aku juga dikutuk. Ini tidak adil!” Lihatlah betapa keras kepalanya mereka, engkau benar-benar tidak dapat membujuk mereka. Pernahkah engkau semua bertemu dengan orang-orang semacam itu? (Ya.) Misalnya, Aku memberi tahu seseorang, “Jika kau ingin belajar menari, kau dapat menyisihkan dua jam setiap hari untuk berlatih saat pekerjaan tidak sibuk. Jika kau terus melakukannya selama jangka waktu tertentu, kau akan menguasainya.” Orang itu mengingat frasa “terus berlatih selama dua jam setiap hari” dan yakin bahwa melakukannya dengan cara seperti itu berarti menerapkan kebenaran dan berpegang teguh pada prinsip. Setelah itu, sesibuk apa pun tugas yang sedang dilaksanakannya, dia tetap berlatih menari selama dua jam setiap hari. Selama jangka waktu tertentu ketika pekerjaan gereja sangat sibuk dari pagi hingga sore dan dia pada dasarnya tidak memiliki waktu luang selama dua jam dalam sehari, dia tetap bersikeras berlatih menari selama dua jam. Ketika orang lain mengingatkannya bahwa hal ini dapat menunda pekerjaan gereja, dia menolak untuk mendengarkan dan berkata, “Tuhan menyuruhku untuk berlatih menari selama dua jam setiap hari. Aku harus melakukannya. Jika aku tidak melakukannya, itu berarti aku tidak taat dan tidak memiliki ketundukan.” Jika engkau menyuruhnya untuk tidak melakukannya, dia tidak mau. Dia tidak dapat menangani berbagai hal secara fleksibel ataupun menerapkan firman-Ku secara fleksibel berdasarkan kebutuhan pekerjaan atau kebutuhan keadaan. Dia tidak mengerti mengapa dia harus berlatih selama dua jam, apa pentingnya berlatih selama dua jam, atau hasil apa yang ingin dicapai. Dia tidak mengerti dan tidak jelas tentang hal-hal ini. Baginya, menerapkan kebenaran hanya berarti mematuhi satu pernyataan, satu peraturan, atau suatu formalitas—yang, dalam pandangannya, berarti menerapkan kebenaran. Entah itu membuahkan hasil atau tidak, atau seperti apa pun hasilnya, dia dengan keras kepala terus menempuh satu jalan tersebut, menolak untuk berbalik apa pun yang terjadi, sekalipun sepuluh ekor lembu menariknya. Sekalipun dia menyimpang dalam penerapannya, dia akan terus melakukannya dengan cara itu. Ketika diberi tahu bahwa dia sedang bersikap tak masuk akal, dia tetap bersikeras melakukannya. Bukankah orang-orang semacam itu sangat menyusahkan? Siapa pun yang menyampaikan persekutuan kepadanya, itu tidak berhasil. Setelah engkau dengan susah payah menjelaskan hal-hal dengan gamblang, dia mungkin memahami hal ini pada hari ini, tetapi besok dia akan mematuhi peraturan dalam hal lainnya, tanpa henti mematuhi peraturan, dan engkau harus terus-menerus mengoreksi dirinya. Dia berbelok ke kiri atau ke kanan, dan menyimpang dalam hal semacam ini atau hal semacam itu—dia terus-menerus menyimpang tanpa akhir. Melihat dirinya membuatmu cemas, tetapi engkau tidak dapat mengoreksi orang itu apa pun yang berusaha kaulakukan. Mengapa? Karena kualitasnya terlalu buruk. Dia tidak pernah mampu membedakan antara hal positif dan hal negatif, antara tepat dan keliru, antara benar dan salah, antara kebenaran dan peraturan. Dia tidak memiliki standar untuk membatasi hal-hal ini, tidak memiliki kemampuan untuk membatasinya, dan sama sekali tidak dapat membatasinya. Oleh karena itu, orang yang berkualitas buruk hanya dapat melakukan pekerjaan dan tugas yang berdasarkan peraturan, atau pekerjaan yang hanya memiliki satu aspek yang tidak ada kaitannya dengan prinsip-prinsip kebenaran, seperti mengikuti jadwal rutin setiap hari, melakukan satu hal pada waktu tertentu dan melakukan hal lain pada waktu yang ditentukan lainnya—yang berarti, mereka hanya dapat menangani tugas-tugas sederhana di mana mematuhi jadwal, melakukan formalitas, dan mengikuti cara melakukan sesuatu sudah memadai untuk melakukan pekerjaan itu dengan baik. Namun, mereka tidak dapat menangani pekerjaan yang sedikit lebih rumit. Begitu mereka dituntut untuk bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan mencapai hasil tertentu, mereka tidak mampu melaksanakannya. Jika engkau menugaskan kepada mereka satu bagian dari pekerjaan yang mengharuskan mereka untuk menerapkan prinsip kebenaran secara fleksibel, menangani berbagai masalah sebagaimana mestinya, dan beradaptasi berdasarkan keadaan, mereka menjadi bingung dan tidak mampu melaksanakannya. Mereka harus memiliki seseorang untuk membantu dan memberi mereka petunjuk; engkau tidak dapat mengharapkan mereka untuk melakukan pekerjaan dengan baik secara mandiri. Bagaimana seharusnya orang-orang semacam itu diperlakukan? Meskipun mereka dapat terus melaksanakan tugas mereka secara rutin setiap hari, ketika menghadapi situasi yang tidak terduga, mereka tidak tahu bagaimana menanggapinya dan bahkan mungkin tidak mau lagi melaksanakan tugas mereka. Bagi orang-orang semacam itu, perlu untuk sering menanyakan dan memeriksa pekerjaan mereka, dengan bertanya, “Selama periode ini, apakah ada kekacauan atau gangguan apa pun terhadap pekerjaan gereja? Apakah ada masalah rumit yang tidak kauketahui cara mengatasinya?” Setelah memikirkannya, mereka berkata, “Semuanya baik-baik saja selama periode ini. Semua orang melaksanakan tugas mereka dan dapat berkumpul serta makan dan minum firman Tuhan secara normal. Tak seorang pun mengacaukan atau mengganggu, dan aku belum pernah mendengar ada orang yang menyebarkan kekeliruan untuk menyesatkan orang lain.” Mereka tidak dapat mengidentifikasi masalah apa pun dan tidak tahu apa yang harus dilaporkan, bahkan mereka juga tidak mampu mengajukan pertanyaan. Oleh karena itu, engkau tidak dapat mengharapkan mereka untuk menangani atau menyelesaikan sendiri masalah yang muncul dalam kehidupan nyata atau dalam pelaksanaan tugas mereka. Engkau juga tidak dapat mengharapkan mereka untuk mencari atau mengajukan pertanyaan kepada orang-orang di atas mereka ketika mereka tidak tahu bagaimana menangani sesuatu. Mereka tidak dapat mencapai semua ini karena kualitas mereka tidak memadai. Jika orang-orang tersebut tidak melaporkan masalah kepada orang-orang di atas mereka, orang lain mungkin akan mengira mereka tidak memiliki masalah. Padahal, bukan ini yang terjadi. Mereka tidak dapat mengidentifikasi masalah biasa sekalipun, bahkan ketika masalah telah menumpuk di hadapannya, mereka tidak melihatnya sebagai masalah. Dengan demikian, mereka juga tidak menyelesaikan masalah. Mereka memiliki kepala, dengan dua mata dan dua telinga; mereka dapat melihat, mendengar, dan berbicara, tetapi mereka tidak dapat mengidentifikasi atau menyelesaikan masalah. Karena mereka sama sekali tidak memiliki kualitas dan kemampuan untuk mengidentifikasi dan menangani masalah, sekalipun di luarnya mereka terlihat sangat cerdas, itu tidak ada gunanya. Mereka tidak mampu mengambil apa yang mereka lihat atau dengar dan mengolahnya dalam pikiran mereka untuk memikirkannya serta mengidentifikasi apakah ini adalah masalah atau bukan, atau bagaimana cara menanganinya. Jika mereka tidak dapat menangani masalah yang berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran, mereka juga tidak akan melaporkannya kepada orang-orang di atas mereka. Mereka sama sekali tidak mampu melakukan semua ini. Bukankah ini memperlihatkan bahwa mereka berkualitas buruk? Bukankah ini perwujudan dari orang-orang yang berkualitas buruk? (Ya.) Jika engkau bertanya kepada seseorang yang berkualitas buruk, “Apakah ada masalah dalam pekerjaan selama periode ini? Apakah ada area di mana kau tidak memahami prinsip?” mereka menjawab, “Tidak ada masalah apa pun; semua orang sibuk, dan semuanya berjalan cukup baik!” Bagi mereka, semuanya baik-baik saja. Sebagai seorang pemimpin atau pekerja, jika engkau hanya memercayai mereka ketika mereka mengatakan semuanya baik-baik saja, berarti engkau terlalu bodoh dan engkau juga adalah orang yang berkualitas buruk sama seperti mereka. Orang yang berkualitas baik tidak hanya tahu cara mengenali masalah, tetapi juga harus mampu mengidentifikasi sendiri masalah tersebut. Mereka dapat terlibat dalam percakapan yang membahas masalah, dan saat mereka berbicara, masalah itu akan terungkap dengan sendirinya. Ketika engkau menemukan suatu masalah dan bertanya kepada orang yang berkualitas buruk tentang bagaimana mereka menanganinya, mereka akan menjawab, “Masalah apa? Mengapa aku tidak menyadarinya?” Orang yang berkualitas buruk tidak dapat mengidentifikasi masalah, jadi dalam melakukan pekerjaan, engkau harus mahir dalam mengenali dan mengidentifikasi masalah, memahami masalahnya dan tidak membiarkannya begitu saja, lalu membantu dalam menangani dan menyelesaikannya. Engkau perlu tahu cara mengobrol dengan orang-orang yang berkualitas buruk, menanyai mereka dan mengajukan pertanyaan dengan cara mengobrol, untuk mengidentifikasi masalahnya. Saat mengobrol, mereka sendiri tanpa sadar akan mengemukakan masalah itu. Tanpa mengobrol seperti ini, mustahil untuk mengidentifikasi masalah tersebut. Karena engkau mengobrol dengan mereka dengan cara seperti ini, mereka menjadi terinspirasi dan tiba-tiba mengidentifikasi masalah-masalah tersebut. Jika engkau tidak menggunakan pendekatan ini untuk mengenali situasinya, mereka tidak akan menganggap hal-hal yang mereka lihat ini sebagai masalah. Jadi, saat masalah terungkap selama obrolanmu, masalah tersebut harus dijelaskan sedikit demi sedikit, seperti memeras pasta gigi. Mereka hanya akan merasa sedikit malu ketika semua masalah telah terselesaikan. Bukankah ini memperlihatkan bahwa mereka berkualitas buruk? (Ya.) Berikut adalah perwujudan orang-orang yang berkualitas buruk: Bahkan ketika ada masalah, mereka tidak dapat mengidentifikasi masalah tersebut, dan karena mereka tidak dapat mengidentifikasi masalahnya, mereka tidak akan pernah dapat mengemukakannya atau menyelesaikannya. Katakan kepada-Ku, jika mereka tidak dapat mengidentifikasi masalah, dapatkah mereka melakukan pekerjaan mereka dengan baik? Dapatkah mereka melakukan pekerjaan mereka dengan baik dengan mematuhi peraturan? (Tidak.) Sama sekali tidak. Seperti inilah perwujudan memiliki kualitas yang buruk. Jika kaukatakan bahwa mereka berkualitas buruk, mereka bahkan berpikir, “Kualitasku sangat baik! Setelah Tuhan berbicara tentang sesuatu, aku langsung mengerti cara bertindak atau peraturannya, dan aku dapat mematuhi peraturan itu seumur hidupku. Lihat, bukankah kualitasku baik? Engkau semua gagal memahami poin-poin utamanya, tetapi aku bisa. Misalnya, aku diberi tahu bahwa pada musim panas cuacanya panas dan kita harus makan hidangan dingin. Jadi, aku terus membuat hidangan dingin dan menyajikan minuman dingin—aku mampu menaati instruksi ini. Engkau melihat bahwa tak seorang pun dari antaramu yang mampu menaatinya, dan kau selalu berbicara tentang prinsip. Bukankah prinsip hanyalah peraturan? Jika kau mematuhi peraturan, bukankah itu berarti menaati prinsip?” Mereka bahkan menganggap diri mereka berkualitas baik, yakin bahwa mereka mampu memahami poin-poin utama dari suatu masalah, dan bahwa dari khotbah yang panjang lebar, mereka dapat memilih satu pernyataan, cara bertindak, peraturan, atau bahkan satu frasa atau kata yang mereka rasa perlu untuk mereka ikuti. Katakan kepada-Ku, bukankah ini menyusahkan? Ada banyak sekali orang yang seperti itu. Ketika engkau mempersekutukan berbagai perincian dalam kebenaran, mereka tidak dapat memahaminya dan bahkan berkata, “Sungguh menyusahkan! Kau tidak mau berhenti bicara. Bukankah ini hanya tentang tidak mengatakan kata-kata tersebut atau tidak melakukan hal semacam itu? Patuhi saja satu pernyataan itu dan itu sudah cukup—ini hanyalah masalah satu pernyataan. Mengapa membuatnya menjadi begitu menyusahkan? Kau bahkan membedakan keadaan, lingkungan, dan kemanusiaan berbagai jenis orang, dan membedakan antara pemahaman yang menyimpang dan pemahaman yang murni. Apakah benar-benar terdapat begitu banyak perincian? Mengapa sedemikian terperinci? Kau sangat cerewet!” Mereka bahkan mengutuk orang lain. Seperti inilah perwujudan orang yang berkualitas buruk.

Apa saja ciri orang yang berkualitas buruk? Mereka tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran; aspek apa pun dari prinsip-prinsip kebenaran itu, mereka memperlakukannya sebagai semacam peraturan atau rumusan, dan mereka kemudian mengikutinya dengan semangat yang tak kenal lelah. Mereka mampu membicarakan banyak doktrin sehingga beranggapan bahwa mereka memahami prinsip-prinsip kebenaran, padahal sebenarnya, mereka sama sekali tidak memahami kebenaran. Jika engkau menjelaskan beberapa dari prinsip mengenai cara bekerja bagi pemimpin dan pekerja, menyuruh orang-orang semacam itu untuk melakukan pekerjaan dan menangani berbagai masalah berdasarkan pemahaman mereka tentang prinsip-prinsip ini, orang-orang yang berkualitas buruk ini sama sekali tidak akan mampu menerapkannya. Mereka tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran ini, dan mereka juga tidak mampu menerapkan prinsip-prinsip kebenaran untuk melakukan pekerjaan tersebut. Ketika mereka benar-benar melakukan pekerjaan, mereka sepenuhnya mematuhi peraturan, mengikuti protokol, dan menerapkan dogma secara otomatis. Ada orang-orang yang ingin menaati prinsip-prinsip kebenaran, tetapi karena mereka berkualitas buruk dan tidak mampu mencapai pemahaman akan kebenaran, mereka tidak mampu menaati prinsip-prinsip tersebut. Pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, ketika menghadapi masalah, mereka menjadi bingung dan bahkan menjadi kewalahan—mereka tidak mampu melakukan pekerjaan apa pun dengan baik. Ketika orang-orang di atas mereka mempersekutukan prinsip-prinsip kepada mereka, mereka merasa telah mengerti, memahami, dan mengingat semuanya. Namun, ketika mereka menghadapi masalah dalam kehidupan nyata, mereka menjadi bingung, karena doktrin dan peraturan yang telah mereka pahami tidak ada gunanya, sehingga mereka berpikir: “Apa yang harus kulakukan sekarang?” Mereka tidak tahu harus mulai bekerja dari mana, mereka tidak tahu metode apa yang harus digunakan untuk melakukan pekerjaan itu, mereka tidak tahu bagaimana menerapkan pengaturan kerja, dan terlebih lagi, mereka tidak tahu masalah mana yang harus diselesaikan saat ini untuk menjamin kemajuan normal pekerjaan gereja—mereka tidak mengetahui semua ini. Akibatnya, seberapa lamanya pun mereka telah bekerja, tidak ada hasilnya, dan pengaturan kerja tidak dapat dilaksanakan. Mereka bahkan tidak mampu menyelesaikan masalah tentang bagaimana membuat kehidupan bergereja berjalan dengan baik. Mereka tidak dapat melakukan bahkan pekerjaan yang paling dasar dan tidak tahu cara melakukannya. Mereka hanya dapat mengucapkan doktrin kepada orang-orang dan meminta mereka untuk mematuhi peraturan. Dalam hal melaksanakan pengaturan kerja dan melakukan pekerjaan gereja yang konkret, mereka menjadi bingung dan tidak mampu melakukannya. Di dalam hatinya, mereka berpikir, “Bagaimana pengaturan kerja ini harus dilaksanakan? Peraturan mana yang harus dipatuhi?” Mereka tidak dapat melihat hal-hal ini dengan jelas. Namun, mereka masih memiliki satu cara terakhir: Mereka yakin bahwa selama mereka mengadakan lebih banyak pertemuan, masalah dapat diselesaikan. Oleh karena itu, cara mereka bekerja adalah dengan mengadakan pertemuan tanpa henti dan berkhotbah tanpa henti. Ketika khotbah mereka menggugah semua orang dan membuat mereka bersemangat, mereka menganggap bahwa semua masalah telah teratasi dan tidak ada lagi masalah, dan bahwa selama semua orang bersemangat, itu berarti semua pekerjaan telah dilakukan dengan semestinya. Namun ternyata, setelah beberapa hari berkumpul, masalah yang sebenarnya bukan saja tetap tidak terselesaikan, dan tugas-tugas yang orang laksanakan tetap tidak membuahkan hasil, melainkan pekerjaan gereja juga sama sekali tidak mengalami kemajuan. Namun, mereka masih memiliki suasana hati untuk berkhotbah. Orang-orang yang berkualitas buruk tidak akan memperoleh hasil apa pun, seberapa lamanya pun mereka telah bekerja, dan tidak dapat melaksanakan pengaturan kerja, sebanyak apa pun waktu yang diberikan kepada mereka—mereka tidak memiliki efisiensi maupun efektivitas. Inilah perwujudan orang yang berkualitas buruk. Perwujudan orang yang berkualitas buruk adalah seperti yang baru saja Kujelaskan, tetapi perwujudan orang yang tidak berkualitas jauh lebih buruk. Sebanyak apa pun khotbah yang mereka dengar atau sebanyak apa pun kebenaran yang orang lain persekutukan kepada mereka, mereka tidak mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran tersebut, dan bahkan tidak mampu memahami peraturan paling dasar yang harus dipatuhi. Ketika buruknya kualitas seseorang mencapai taraf ini, prinsip-prinsip kebenaran berada di luar jangkauan mereka. Sekalipun orang lain mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak dapat menemukan jalan penerapannya, dan mereka harus meminta seseorang untuk memberi mereka petunjuk yang spesifik sebelum mereka tahu cara menerapkannya. Orang-orang semacam itu seolah-olah bereinkarnasi dari binatang buas; pikiran mereka selalu berkabut dan tidak jelas, serta tidak pernah mampu membedakan mana yang prinsip dan mana yang peraturan. Di dalam hatinya, mereka berkata, “Mengapa mendengar hal-hal ini selalu membuat kepalaku sakit dan membuatku mengantuk?” Pada akhirnya, mereka sampai pada suatu kesimpulan: “Prinsip-prinsip kebenaran bukan saja berada di luar jangkauanku, melainkan aku juga bahkan tidak dapat mematuhi peraturan, jadi kelak, aku akan bersinar terang hanya sebatas semangat yang ada dalam diriku, mengerahkan upaya hanya sebatas yang mampu kukerahkan, dan melakukan apa pun sebatas yang mampu kulakukan, dan itu sudah cukup.” Ada di antara orang-orang ini yang bahkan menghibur diri dengan berkata, “Aku tidak tahu cara mematuhi peraturan, aku juga tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran, tetapi aku memiliki hati yang mengasihi Tuhan!” Jika mereka benar-benar mampu mengasihi Tuhan, itu tidak buruk, tetapi dengan kualitas seburuk itu, mereka bahkan tidak memahami kebenaran—mungkinkah kasih mereka kepada Tuhan murni? Orang yang tidak berkualitas tidak memiliki kemampuan untuk memahami dalam segala hal dan bahkan tidak memiliki kemampuan untuk mematuhi peraturan. Ada orang-orang yang berkualitas buruk, ketika menerapkan kebenaran, mereka setidaknya mampu memahami prinsip yang dipahaminya sebagian, memahami suatu peraturan atau rumusan dan dengan demikian mampu menerapkan sedikit kebenaran. Namun, mereka yang tidak memiliki kualitas bahkan tidak mampu memahami atau mematuhi hal-hal yang berdasarkan peraturan—jenis orang ini jauh lebih menyedihkan.

Jika kita menilai kualitas yang orang miliki dengan menggunakan prinsip kebenaran seperti ini, maka perwujudan yang relevan adalah perwujudan yang baru saja kita bahas. Jadi, jika kita menggunakan apakah orang memiliki pemahaman rohani atau tidak untuk menilai kualitas orang tersebut, bagaimana cara melakukannya? Orang yang berkualitas baik pasti memiliki pemahaman rohani, bukan? (Ya.) Yang dimaksud dengan memiliki pemahaman rohani adalah bahwa mereka mampu memahami kebenaran, memahami prinsip-prinsip kebenaran, dan menggunakan kebenaran untuk menyelesaikan berbagai masalah yang muncul selama proses mereka percaya kepada Tuhan yang berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran, serta menangani berbagai masalah internal rumah Tuhan dengan menggunakan kebenaran. Lalu, bagaimana dengan berbagai masalah di dunia luar? Karena orang yang berkualitas baik memiliki pemahaman rohani dan memiliki kemampuan untuk menangani berbagai masalah, mereka juga dapat menggunakan beberapa prinsip yang relatif sesuai dengan kemanusiaan normal atau beberapa prinsip yang mendekati hal-hal positif untuk menangani masalah di dunia luar. Meskipun terdapat perbedaan yang dangkal, hal-hal mendasar dari berbagai hal adalah sama, dan prinsip-prinsip dalam berbagai hal pada dasarnya adalah apa yang mampu dipahami oleh orang-orang yang berkualitas baik, jadi secara umum dapat dikatakan bahwa orang yang berkualitas baik memiliki pemahaman rohani. Yang disebut memiliki pemahaman rohani bukanlah mampu berkomunikasi dengan alam rohani; melainkan itu berarti orang mampu memahami hukum-hukum mendasar dan prinsip dari berbagai hal. Ini adalah cara yang lugas, sederhana, dan jelas untuk mengatakannya. Kemampuan untuk memahami hukum-hukum mendasar dari berbagai hal di dunia luar dan prinsip-prinsip yang berkaitan dengan kebenaran adalah perwujudan dari orang-orang yang berkualitas baik. Jadi, bagaimana kita dapat mengukur perwujudan orang yang berkualitas rata-rata berdasarkan apakah mereka memiliki pemahaman rohani atau tidak? Orang yang berkualitas rata-rata memiliki pemahaman rohani mengenai sesuatu hanya separuhnya tetapi tidak memahami separuh lainnya, memahami beberapa bagian tetapi tidak memahami bagian lainnya. Bagian di mana mereka memiliki pemahaman rohani adalah bagian yang dapat dijangkau oleh kualitas mereka. Melalui mendengar persekutuan tentang berbagai kebenaran yang berkaitan dengan kepercayaan kepada Tuhan, mereka dapat mulai memahaminya, dan bahkan tanpa instruksi siapa pun, mereka dapat menemukan prinsip-prinsip yang harus dipahami di dalamnya. Bagian di mana mereka tidak memiliki pemahaman rohani adalah bagian di mana kualitas mereka tidak memadai. Tanpa bimbingan dan instruksi dari orang lain, mereka tidak memiliki prinsip penerapan, mereka tidak mampu melaksanakan tugas mereka secara normal atau menyelesaikan masalah, dan mereka membutuhkan penyiraman, bimbingan, dan instruksi untuk mengetahui bagaimana cara melakukan pekerjaan dan menangani masalah—seperti inilah perwujudan orang yang tidak memiliki pemahaman rohani. Orang yang berkualitas rata-rata pada dasarnya dapat dikatakan memiliki pemahaman rohani, tetapi tingkat pemahaman rohani mereka kurang dibandingkan dengan orang yang berkualitas baik—mereka hanya mengerti separuhnya. Di mana kurangnya? Kurangnya adalah dalam tingkat pemahaman mereka mengenai prinsip-prinsip kebenaran—mereka tidak dapat menyelesaikan berbagai bagian dari pekerjaan secara mandiri. Jadi, jika kita menilai orang yang berkualitas buruk dengan menggunakan apakah mereka memiliki pemahaman rohani atau tidak, bagaimana cara kita melakukannya? Apakah mudah untuk menilainya? Apakah orang yang berkualitas buruk memiliki pemahaman rohani? (Tidak.) Engkau dapat mengetahui bahwa orang yang berkualitas buruk tidak memiliki pemahaman rohani hanya dengan melihat perwujudan mereka, karena mereka hanya mematuhi peraturan. Orang yang tidak berkualitas sebenarnya tidak memiliki roh manusia, dan tidak memiliki roh manusia berarti mereka sama sekali tidak memiliki pemahaman rohani seperti halnya binatang buas. Mengenai orang-orang semacam itu, tidak perlu menilai apakah mereka memiliki pemahaman rohani atau tidak. Ketika seseorang yang tidak memiliki roh memandang hal apa pun atau berurusan dengan berbagai orang, mereka tidak dapat menilai semua itu, dan mereka tidak memiliki sudut pandang mengenai hal positif atau hal negatif. Mereka hanya memiliki beberapa perhitungan untuk melindungi kepentingan mereka sendiri dan menghindari kerugian. Ketika engkau mengungkapkan suatu sudut pandang, jika mereka mengenalmu dan tahu bahwa engkau adalah orang yang berkualitas baik dan memiliki pemahaman yang murni, dan bahwa engkau adalah orang yang positif, mereka akan setuju dengan sudut pandangmu. Namun, jika mereka tidak mengenalmu, mereka akan memandang rendah dirimu. Betapapun benarnya sudut pandangmu atau betapapun sesuainya itu dengan prinsip-prinsip kebenaran, mereka tidak akan menerimanya. Mereka tidak tahu bahwa itu benar, tidak tahu bahwa itu adalah sesuatu yang seharusnya orang terima, dan tidak tahu betapa bermanfaatnya sudut pandang yang baik ini bagi mereka atau betapa banyaknya bantuan yang dapat diberikannya kepada mereka—mereka tidak menyadari semua ini. Sedangkan, ketika seseorang yang negatif mengemukakan sudut pandang yang negatif, jika orang yang negatif ini mendominasi dan merupakan seseorang yang mereka kagumi dan hormati, mereka akan menerima sudut pandang yang negatif tersebut sekalipun mereka tahu bahwa itu akan membahayakan mereka setelah mereka melakukannya. Orang macam apa mereka? (Orang yang tidak berkualitas.) Mereka adalah orang yang tidak berkualitas, yang berarti mereka tidak memiliki kemampuan untuk membedakan berbagai hal. Situasi seperti apa pun yang mereka hadapi, mereka tidak dapat melihat dengan jelas tentang hal itu dan tidak tahu prinsip apa yang harus mereka taati; orang semacam ini dapat melakukan perbuatan buruk ketika mengikuti orang yang buruk atau jahat, dan mereka dapat melakukan beberapa hal baik ketika mengikuti orang yang baik—mereka tidak memiliki kemampuan untuk membedakan berbagai hal. Itulah sebabnya Kukatakan bahwa mereka adalah orang mati yang tidak memiliki roh. Orang yang berkualitas buruk, setelah hidup selama bertahun-tahun bersama orang yang berkualitas baik atau individu yang positif, mungkin terpengaruh oleh apa yang mereka dengar dan lihat, serta mampu mempelajari beberapa hal yang baik, mematuhi beberapa peraturan yang baik, dan mematuhi beberapa perkataan dan cara bertindak yang positif atau pemikiran dan sudut pandang yang positif. Namun, orang mati yang tidak memiliki roh bahkan tidak dapat mempelajari atau mematuhi pemikiran dan sudut pandang yang positif, cara bertindak dan peraturan yang baik, alur pemikiran yang baik, atau beberapa gaya hidup yang positif dan pengetahuan umum tentang kehidupan sehari-hari yang positif. Ketika mereka mulai hidup mandiri, situasi kehidupan mereka—yang merupakan situasi kehidupan orang yang bingung—menjadi sepenuhnya tersingkap. Inilah perwujudan orang mati yang tidak memiliki roh.

Orang yang memiliki pemahaman rohani setidaknya berkualitas rata-rata. Jika kebenaran berada dalam jangkauan mereka dan mereka dapat memahaminya, berarti mereka adalah orang yang berkualitas baik. Orang yang tidak memiliki pemahaman rohani sudah pasti adalah orang yang berkualitas buruk atau orang yang sama sekali tidak berkualitas—kedua jenis orang ini pasti tidak memiliki pemahaman rohani. Hanya orang yang berkualitas baik yang dapat dikatakan memiliki pemahaman rohani yang lengkap, sedangkan orang yang berkualitas rata-rata memiliki tingkat pemahaman rohani yang rata-rata. Itu berarti, ada banyak hal yang di dalamnya kualitas mereka tidak memadai dan mereka tidak dapat mencapai pemahaman rohani. Hanya dalam hal-hal biasa, barulah mereka dapat mencapai pemahaman rohani dan menangani berbagai hal secara mandiri. Ketika mereka menghadapi hal-hal yang rumit atau pekerjaan yang memiliki banyak aspek, mereka tidak mampu menangani hal-hal tersebut secara mandiri karena prinsip-prinsip kebenaran yang berkaitan dengannya berada di luar jangkauan dan pemahaman mereka. Oleh karena itu, tingkat pemahaman rohani mereka sangatlah rata-rata. Ciri orang yang berkualitas buruk adalah bahwa prinsip-prinsip kebenaran itu berada di luar jangkauan mereka, dan mereka hanya mematuhi peraturan, karena mereka tidak mampu memahami prinsip-prinsip kebenaran, dan mereka bahkan tidak mengerti apa yang dimaksud dengan konsep dari prinsip-prinsip kebenaran, dan mereka yakin bahwa prinsip-prinsip kebenaran hanyalah peraturan. Oleh karena itu, sangatlah jelas bahwa orang-orang semacam ini tidak memiliki pemahaman rohani. Ciri utama dari mereka yang tidak memiliki pemahaman rohani adalah bahwa pemikiran dan sudut pandang yang mereka ungkapkan dalam pemahaman mereka tentang berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal semuanya menyimpang. Apa arti “menyimpang” di sini? Itu berarti sepenuhnya terpisah dari alur cara berpikir kemanusiaan yang normal dan sepenuhnya terpisah dari alur kebutuhan kemanusiaan yang normal—seperti inilah menyimpang itu. Ketika engkau mendengarkan logika berpikir dari perkataan orang-orang ini, engkau merasa bahwa logika berpikir mereka aneh, dan setiap kali engkau mendengar mereka mengungkapkan sudut pandang tertentu atau berbicara tentang sesuatu, engkau merasa heran. Apa artinya “heran”? Itu berarti ketika engkau mendengar mereka mengatakan sesuatu, engkau merasa bahwa itu tidak masuk akal dan engkau berpikir, “Bagaimana mereka bisa punya ide seperti itu? Mengapa itu sangat berbeda dari apa yang dipikirkan orang normal? Ide ini sangat aneh—mengapa ini terasa seperti tidak masuk akal?” Di dalam hatimu, engkau merasa itu sangat janggal dan tidak masuk akal. Orang yang perkataannya selalu membuat orang lain merasa heran adalah orang yang benar-benar tidak masuk akal—sangat tak masuk akal. Misalnya, engkau bertanya kepada mereka, “Apakah kau sudah makan?” Mereka menjawab, “Hari ini cukup dingin.” Apakah ada hubungan apa pun di antara kedua hal ini? (Tidak ada.) Engkau bertanya, “Mengapa kau berpakaian sangat tipis hari ini?” Mereka menjawab, “Aku minum secangkir teh jahe hari ini.” Apakah jawaban mereka ada hubungan apa pun dengan pertanyaanmu? Apakah jawaban mereka mengandung cara berpikir dan logika yang normal? (Tidak.) Bagaimana seharusnya jawaban orang yang memiliki cara berpikir dan logika yang normal? Mereka bisa saja menjawab, “Aku berpakaian sangat tipis karena di dalam sangat hangat, dan selain itu, di luar sangat terik dan suhunya relatif tinggi.” Atau mereka bisa saja menjawab, “Aku berpakaian sangat tipis karena aku baru saja selesai berolahraga dan aku kepanasan.” Namun, jika orang bertanya, “Mengapa kau berpakaian sangat tipis?” dan mereka menjawab, “Karena aku mengenakan sepatu berlapis bulu domba hari ini,” jawaban ini tidak ada hubungannya dengan pertanyaan tersebut. Alur pemikiran mereka dan logika yang mereka ikuti ketika berpikir tidak sesuai dengan cara berpikir dan logika kemanusiaan yang normal. Itu adalah ide yang sangat aneh dan alur pemikiran yang sangat aneh yang tidak akan dipikirkan oleh orang yang memiliki cara berpikir kemanusiaan yang normal. Jadi, setelah mendengar jawaban mereka, engkau merasa jawaban itu janggal. Engkau ingin mengobrol dengan mereka, tetapi engkau tidak dapat terhubung dengan mereka—mereka selalu memberikan jawaban yang tidak relevan, sehingga mustahil untuk melanjutkan percakapan. Misalnya, ada seseorang yang sedang belajar membuat pakaian, dan Aku bertanya kepadanya, “Bagaimana kemajuanmu dalam mempelajari cara membuat pakaian? Bisakah kau membuat pakaian berlapis?” Jawaban seperti apa yang sesuai dengan cara berpikir dan logika yang normal? (Jawabannya “Aku bisa” atau “Aku tidak bisa.”) Jawaban seperti itu akan mencerminkan cara berpikir dan logika yang normal. Atau dia juga bisa berkata, “Terkadang aku melakukannya sedikit lebih baik, dan guruku mengatakan itu lumayan, hampir berhasil. Namun, untuk bagian-bagian yang lebih rumit, pekerjaanku tidak memadai dan harus dikerjakan ulang.” Apakah jawaban seperti ini berasal dari orang yang memiliki cara berpikir dan logika yang normal? (Ya.) Bagaimana jawaban orang yang tidak memiliki cara berpikir dan logika yang normal tersebut? Aku bertanya, “Apakah sekarang kau bisa membuat jenis pakaian berlapis ini?” Dia menjawab, “Aku mempelajari cara membuat jenis pakaian ini ketika pertama kali datang ke sini.” Aku bertanya, “Jadi, apakah sekarang kau bisa membuatnya?” Dia tetap menjawab, “Aku mempelajari cara membuat jenis pakaian ini ketika pertama kali datang ke sini.” Aku berpikir, “Aku tidak mengerti. Kau mempelajari cara membuat jenis pakaian ini ketika pertama kali datang ke sini, jadi apakah sekarang kau bisa membuatnya? Mengapa Aku tidak bisa menemukan jawabannya?” Ketika mendengar jawabannya, Aku merasa itu janggal. Aku bertanya apakah dia sudah bisa membuat jenis pakaian ini, dan dia berkata bahwa dia telah mempelajari cara membuatnya ketika pertama kali dia datang. Aku tidak mengerti bagaimana dia bisa beralih ke topik tersebut—apa hubungannya itu dengan apakah dia bisa membuatnya atau tidak? Aku berpikir dalam hati-Ku, “Aku benar-benar tidak mengerti perubahan topik ini.” Bahkan ketika Aku bertanya dua atau tiga kali berturut-turut, “Jadi, apakah sekarang kau sudah bisa membuatnya?” dia terus menjawab, “Saat aku pertama kali datang, aku mempelajari cara membuatnya, dan guruku membimbingku dalam membuatnya—inilah yang terutama sedang kukerjakan.” Aku masih belum mendapatkan jawaban yang Kucari, dan sampai hari ini, aku masih belum tahu apakah dia bisa membuatnya atau tidak. Analisislah logika di balik perkataannya dan mengapa dia berbicara dengan cara seperti itu. (Jawabannya agak tidak relevan dengan pertanyaannya. Orang yang mendengarnya akan berusaha menebak maksudnya, tetapi mereka tetap tidak akan tahu apakah dia benar-benar bisa membuatnya atau tidak.) Apakah dia ingin memberitahu-Ku atau tidak? Apakah dia ingin memberi-Ku jawaban yang akurat? Di sini, dia memberi petunjuk: “Aku sudah memberitahu-Mu bahwa ketika aku pertama kali datang, aku terutama mempelajari cara membuat ini, dan sekarang sudah seminggu—jadi, tentu saja aku bisa membuatnya. Bukankah Engkau seharusnya bisa mengerti apa yang kumaksud? Bagaimana mungkin Engkau tidak mengerti?” Dapatkah engkau semua mendapatkan makna ini dari jawabannya? (Tidak.) Jika jawabannya memungkinkanmu untuk memperoleh jawaban yang akurat dan membuatmu tahu apakah dia bisa atau tidak, maka jawaban itu akan logis. Namun, jawabannya hanya memberimu makna yang samar dan tidak membiarkanmu benar-benar tahu apakah dia bisa atau tidak. Orang yang selalu berbicara seperti ini—bukankah mereka sangat bingung? Jika mereka dengan sengaja menjawab dengan cara seperti ini, berarti itu adalah masalah karakter. Jika mereka tidak melakukannya dengan sengaja dan jawaban mereka selalu tidak ada kaitannya dengan jawaban yang berusaha kaudapatkan, itu berarti ada masalah dengan cara berpikir dan logika mereka. Jika ada masalah dengan cara berpikir dan logika mereka, bukankah ini berarti mereka berkualitas buruk? Bukankah mereka benar-benar tidak masuk akal? (Ya.) Ini adalah perwujudan dari cara berpikir yang tidak masuk akal. Orang itu berpikir, “Aku memberitahu-Mu bahwa aku mempelajari cara membuat ini ketika aku pertama kali datang, jadi hasil yang pasti adalah bahwa aku bisa membuatnya.” Yang ingin disampaikannya adalah jawaban “Aku bisa membuatnya.” Namun, orang yang memiliki cara berpikir yang normal tidak akan mendapatkan jawaban yang akurat setelah mendengar perkataannya. Oleh karena itu, jawabannya, “Aku mempelajari cara membuat ini ketika aku pertama kali datang,” tidak memiliki hubungan yang logis dengan keinginannya untuk menyampaikan bahwa dia bisa membuatnya. Jadi, bukankah jawabannya adalah perkataan yang membingungkan? (Ya.) Mengucapkan perkataan yang membingungkan sembari menganggap dirinya telah menyampaikan maksudnya dengan baik dan telah menjawab pertanyaan—bukankah ini mencerminkan kualitas yang buruk? (Ya.) Ini adalah salah satu perwujudan dari kualitas yang buruk. Orang tersebut tidak memiliki cara berpikir dan logika kemanusiaan yang normal. Dengan cara apa pun engkau bertanya, dia tidak akan mampu menyadari apa inti masalahnya atau mengapa engkau terus menanyakan hal yang sama. Ketika engkau bertanya untuk ketiga kalinya, dia akan tetap memberikan jawaban yang sama dan bahkan merasa tidak sabar, berpikir, “Mengapa kau terus bertanya? Aku sudah memberitahumu, dan engkau masih tidak mengerti dan terus bertanya!” Bahkan setelah ditanya tiga kali, dia tidak akan mampu menyadari bahwa jawabannya tidak jelas dan bukan jawaban yang dicari lawan bicaranya, bahwa dia seharusnya mengubah perkataannya dan menyatakan dengan jelas apakah dia bisa membuatnya atau tidak, dan tidak membiarkan lawan bicaranya menebak-nebak. Dia tidak mampu menyadari perasaan orang yang mendengar jawabannya atau bagaimana orang lain bereaksi setelah mendengarnya—dia tidak dapat menyadari semua ini. Ini memperlihatkan bahwa dia tidak berkualitas. Berapa kali pun engkau bertanya, dia akan memberikan jawaban yang sama dan bahkan merasa bahwa apa yang dia katakan itu tulus dan tidak salah, berpikir, “Berapa kali pun kau bertanya tentang hal yang sama, aku telah memberikan jawaban yang sama—aku sedang menerapkan menjadi orang yang jujur, dan aku mengatakan apa yang ada dalam pikiranku.” Bukankah ini adalah cerminan kualitas yang buruk? (Ya.) Ketika engkau bertanya tentang Tom, orang semacam ini selalu berbicara tentang Dick dan Harry. Ketika engkau bertanya tentang Dick dan Harry, mereka selalu berbicara tentang Tom. Orang yang tidak memiliki cara berpikir yang normal memiliki pemikiran yang bingung, dan cara berpikir mereka kacau. Inilah perwujudan utama dari kualitas yang buruk. Singkatnya, semua inilah perwujudan dari orang-orang dengan berbagai kualitas. Entah engkau menilai kualitas mereka berdasarkan mampu atau tidaknya mereka untuk memahami dan menerapkan prinsip-prinsip kebenaran, atau berdasarkan apakah mereka memiliki pemahaman rohani atau tidak, semua inilah perwujudannya. Meskipun kita telah membahas dengan menggunakan istilah yang agak umum, bukankah engkau pada dasarnya mampu mencocokkan firman-Ku ini dengan kehidupan nyata? (Ya.) Jadi, bukankah kita kurang lebih telah merangkum topik tentang kualitas? (Ya.) Ini mengakhiri pembahasan kita tentang topik kualitas.

Katakan kepada-Ku, apakah tingkat penentangan dan pemberontakan orang terhadap Tuhan ada hubungannya dengan apakah mereka berkualitas baik atau berkualitas buruk? Apakah orang menentang dan memberontak terhadap Tuhan karena mereka berkualitas buruk? Pernahkah engkau semua mempertimbangkan pertanyaan ini? Apakah ini pertanyaan yang layak dipertimbangkan? (Ya.) Ada orang-orang yang berkata, “Karena kualitas kami buruk, karena kualitas yang Tuhan berikan kepada kami tidak baik, kami sangat menentang dan memberontak terhadap Tuhan.” Apakah pernyataan ini benar? (Tidak.) Berdasarkan persekutuan kita sebelumnya tentang perbedaan antara kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak, termasuk golongan manakah kualitas itu? (Kondisi bawaan.) Kualitas termasuk kondisi bawaan. Jadi, tahukah engkau apakah berbagai aspek dari kondisi bawaan ada kaitannya dengan kemanusiaan dan watak rusak yang orang miliki? Mari kita mulai dengan kualitas—apakah kualitas menentukan tingkat pemberontakan dan penentangan orang terhadap Tuhan? (Tidak.) Mengapa kita katakan bahwa kualitas tidak menentukan hal ini? Ini ada kaitannya dengan alasan mengapa orang menentang dan memberontak terhadap Tuhan. Apakah orang memberontak dan menentang Tuhan karena kualitas yang buruk? (Tidak, itu karena kami memiliki watak yang rusak.) Benar—ini sesuai dengan kenyataannya. Penentangan dan pemberontakanmu terhadap Tuhan, serta ketidakmampuanmu untuk tunduk pada kebenaran, bukan disebabkan oleh kualitas yang buruk, melainkan karena engkau memiliki watak yang rusak. Jadi, engkau tidak boleh mengeluh bahwa engkau bisa menentang Tuhan karena Dia telah memberimu kualitas yang buruk. Kualitas, atau aspek lain dari kondisi bawaanmu, adalah kondisi yang engkau sendiri miliki sejak lahir; itu adalah kondisi bawaan yang secara hakiki kaumiliki sebagai makhluk ciptaan. Apa pun aspek kondisi bawaan tersebut, itu tidak membuatmu menentang Tuhan, dan itu tidak ada kaitannya dengan watak yang rusak. Misalnya, bertubuh tinggi tidak berarti watak rusakmu lebih sedikit. Berpenampilan cantik atau berkulit putih tidak berarti engkau tidak memiliki watak yang rusak. Terlahir dalam ras yang dihormati dan dikagumi orang tidak berarti engkau tidak memiliki watak yang rusak. Dengan kata lain, apa pun kondisi bawaan yang telah Tuhan berikan kepada seseorang, dan seperti apa pun kondisi bawaan seseorang, kondisi bawaan tersebut tidak ada hubungannya dengan watak rusak orang tersebut. Misalnya, penampilan seseorang itu sendiri tidak membuatnya menentang Tuhan. Namun, karena orang memiliki watak yang rusak, ketika seseorang itu berpenampilan menarik, dia mungkin berpikir, “Aku ini cantik, jadi aku seharusnya memiliki status dan dihormati.” Ini adalah perwujudan watak yang rusak. Ada orang-orang yang menggunakan keelokan wajah mereka untuk menunjukkan kelebihan mereka, dan dengan demikian memperlihatkan banyak pernyataan dan tindakan yang keliru. Semua pernyataan dan tindakan ini disebabkan oleh watak rusak mereka, bukan oleh kondisi bawaan mereka. Entah engkau berkualitas baik atau berkualitas buruk, kualitas itu sendiri tidak membuatmu menentang Tuhan. Jika engkau berkualitas baik tetapi tidak memahami atau tidak menerima kebenaran, engkau akan tetap menentang dan memberontak terhadap Tuhan karena engkau memiliki watak yang rusak. Jika engkau berkualitas buruk tetapi mampu menerima kebenaran, dan begitu engkau memahami apa yang Tuhan perintahkan untuk kaulakukan atau tidak lakukan, engkau mampu menaatinya, dan engkau tidak mampu bertindak berdasarkan watak rusakmu, maka engkau tidak akan memberontak terhadap Tuhan, dan engkau juga tidak akan penuh tipu daya dan malas, atau bersikap asal-asalan, semaunya, atau sewenang-wenang dan gegabah. Entah engkau berkualitas buruk atau tidak, selama engkau memiliki watak yang rusak, sekalipun engkau mampu memahami firman Tuhan, engkau akan tetap memberontak dan menentang Tuhan. Karena engkau memiliki watak yang rusak sebagai hidupmu, engkau secara alami akan mengembangkan berbagai pemikiran dan sudut pandang Iblis, serta falsafah Iblis tentang cara berinteraksi dengan orang lain, dan sudut pandang Iblis yang mendasari caramu dalam memandang orang dan hal-hal, serta engkau akan pamer, membela diri, terus-menerus ingin menonjol, menempatkan diri di atas orang lain, dan bahkan ingin mengendalikan serta memerintah orang lain. Semua perwujudan ini berasal dari natur Iblis yang orang miliki. Jika engkau melakukan berbagai hal berdasarkan natur Iblis dan hidup Iblis yang kaumiliki, maka entah engkau berkualitas baik atau berkualitas buruk, engkau akan menentang Tuhan. Kualitas itu sendiri tidak membuat orang menentang Tuhan. Engkau adalah orang yang berkualitas buruk, tetapi dapatkah engkau bertindak berdasarkan firman Tuhan selama engkau memahaminya? Jika engkau tidak memiliki watak yang rusak atau tidak hidup berdasarkan watak rusakmu, engkau pasti dapat mencapai hal ini. Sebagai contoh, karena memiliki kelebihan tertentu—orang sering berpikir, “Karena aku memiliki kelebihan ini, aku lebih unggul daripada orang lain; aku seharusnya memiliki status di rumah Tuhan, aku seharusnya menjadi pemimpin atau sokoguru di rumah Tuhan.” Pemikiran seperti ini tidak disebabkan karena memiliki kelebihan tetapi disebabkan karena watak yang rusak. Karena orang memiliki watak yang rusak sebagai hidup mereka, maka semua hal yang mereka perlihatkan, jalani, dan tunjukkan, serta perspektif, pendirian, dan prinsip mereka dalam memandang berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal, semuanya disebabkan karena mereka memiliki watak yang rusak sebagai hidup mereka. Hal-hal ini tidak disebabkan oleh kondisi bawaan apa pun yang telah Tuhan berikan kepada mereka. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Apa maksud-Ku mempersekutukan firman ini? Tujuan dari persekutuan ini adalah untuk memungkinkan engkau semua untuk memahami dan mengenali situasimu yang sebenarnya dengan lebih jelas, dan untuk mengenali seperti apa kualitasmu—jangan menjadi orang yang tidak bernalar, dan jangan melakukan perjuangan yang tidak ada gunanya karena memiliki kualitas yang rata-rata atau buruk, atau bahkan memberikan alasan yang tidak ada gunanya untuk menggambarkan bahwa kualitasmu tidaklah buruk. Tindakan-tindakan ini tidak ada nilainya. Persekutuan ini dimaksudkan untuk memungkinkanmu memahami kualitasmu dan berbagai kemampuanmu dengan tepat, dan agar engkau kemudian menemukan posisimu yang semestinya serta berperilaku sesuai dengan tempatmu yang semestinya. Ini akan lebih membantumu untuk menjadi makhluk ciptaan yang semestinya, berdiri di posisimu yang semestinya sebagai makhluk ciptaan, dan melaksanakan tugasmu dengan baik sebagai makhluk ciptaan. Tentu saja, hingga taraf tertentu, ini juga akan lebih membantumu untuk membuang watak rusakmu. Seberapa pun tingkat kualitasmu atau berbagai kemampuan yang kaumiliki, itu tidak menentukan sampai sejauh mana engkau menentang dan memberontak terhadap Tuhan. Dengan kata lain, dapat dikatakan juga bahwa watak rusakmu tidak bergantung pada golongan kualitasmu, dan terlebih lagi, itu tidak bergantung pada seperti apa kondisi bawaanmu. Watak rusak manusia muncul di dalam daging bawaan hakiki mereka. Setelah manusia dirusak oleh Iblis, watak rusak mereka menjadi hidup yang mereka miliki dalam diri mereka. Ketika engkau belum membuang watak rusakmu, engkau memanfaatkan kondisi bawaanmu untuk berbicara dan bertindak berdasarkan hidup Iblis tersebut. Ini berarti bahwa sebelum engkau membuang watak rusakmu, engkau sedang memanfaatkan berbagai kondisi bawaan yang Tuhan berikan kepadamu untuk mencapai tujuanmu sendiri. Dengan demikian, kita dapat mengatakan hal ini: Jika engkau tidak membuang watak rusakmu, berarti engkau sedang memanfaatkan atau menginjak-injak berbagai kondisi bawaan yang Tuhan berikan kepadamu; jika engkau sedang dalam proses mengejar kebenaran dan menerapkan kebenaran untuk membuang watak rusakmu, berarti engkau sedang memanfaatkan berbagai kondisi bawaan yang Tuhan berikan kepadamu dengan baik dan efektif; ketika engkau berubah dari memiliki watak yang rusak sebagai hidupmu menjadi memiliki kebenaran sebagai hidupmu, berarti engkau sedang menggunakan kondisi bawaan yang Tuhan berikan kepadamu dengan baik dan benar—dengan kata lain, dengan cara yang lebih berarti. Apakah engkau mengerti sekarang? Kondisi bawaan itu sendiri bukanlah akar penyebab penentangan manusia terhadap Tuhan. Sebaliknya, watak rusak Iblis yang orang miliki dan hidup yang Iblis tanamkan dalam diri oranglah yang menjadi akar penyebab penentangan dan pemberontakan manusia terhadap Tuhan. Bukankah ini yang terjadi? (Ya.) Apakah masalah ini sekarang pada dasarnya sudah jelas bagimu? (Ya.)

Sebelum kita mempersekutukan topik tentang kualitas, kita mempersekutukan beberapa perwujudan dalam tiga aspek: kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak. Perwujudan apa yang terakhir kita persekutukan? (Terakhir, perwujudan yang dipersekutukan adalah ketekunan dalam melakukan sesuatu, melakukan sesuatu dengan terorganisasi dan sistematis, memulai dengan kuat tetapi mengakhiri dengan lemah dalam melakukan sesuatu, dan berhati-hati dalam melakukan sesuatu, serta berbicara muluk-muluk dan menyombongkan diri, ceroboh, suka memamerkan diri sendiri, merendahkan orang miskin dan lebih menyukai orang kaya, menjilat orang yang berkuasa, memiliki ingatan yang luar biasa, dan sebagainya.) Kita tidak akan mempersekutukan hal-hal ini lebih jauh lagi. Selanjutnya, kita akan mempersekutukan berbagai perwujudan kondisi bawaan, kemanusiaan, dan perwujudan watak yang rusak. Ketika perwujudan-perwujudan ini muncul, engkau harus tahu termasuk apa jenis perwujudan tersebut, dan engkau harus mampu membedakan dan mengetahui yang sebenarnya tentang perwujudan tersebut; hanya dengan demikian, barulah engkau dapat memperlakukannya dengan akurat. Jika suatu perwujudan berkaitan dengan kondisi bawaan, yang tidak dapat diubah, engkau tidak perlu memedulikannya. Jika perwujudan tersebut merupakan cacat atau kekurangan dalam kemanusiaan yang dapat diatasi, diperbaiki, atau diubah, engkau harus berusaha memperbaikinya dan mengubahnya. Jika perwujudan tersebut tidak perlu diatasi dan tidak memengaruhi pelaksanaan tugasmu atau pengejaranmu akan kebenaran, engkau tidak perlu memperhatikannya. Jika suatu perwujudan bukanlah masalah kondisi bawaan, juga bukan masalah dalam kemanusiaan, tetapi ada kaitannya dengan watak yang rusak, perwujudan tersebut harus diubah. Jika engkau tidak mentransformasi atau mengubahnya, maka, dengan bentuk kehidupan yang didominasi oleh watak rusak yang berakar dan berkuasa di dalam dirimu tersebut, apa yang kaujalani dan perlihatkan bukanlah sekadar masalah kecil seperti tidak dapat bergaul dengan orang lain atau tidak menyenangkan orang lain dan gagal mendidik kerohanian mereka. Sebaliknya, apa yang kaujalani dan perlihatkan telah mencapai taraf melanggar kebenaran, melanggar prinsip-prinsip kebenaran, menentang Tuhan, menolak Tuhan, bersikap antagonistik terhadap Tuhan, dan—bahkan dapat dikatakan—melawan Tuhan. Justru karena watak rusak memiliki natur seperti ini, begitu perwujudan-perwujudan ini ada kaitannya dengan watak yang rusak, engkau harus mulai mengetahui watak-watak yang rusak ini, dan kemudian mencari kebenaran, mengerti dan memahami prinsip untuk menerapkan kebenaran, dan melakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran untuk menggantikan watak-watak yang rusak ini, sehingga watak-watak rusak ini tidak lagi mendominasi hidupmu, dan sebagai gantinya, kebenaranlah yang menjadi hidupmu dan mendominasi kehidupanmu sehari-hari dan apa yang kaujalani.

Kita akan lanjutkan dengan mempersekutukan berbagai perwujudan kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak. Perwujudan terakhir yang kita persekutukan terakhir kali adalah memiliki ingatan yang baik, bukan? (Ya.) Lalu termasuk aspek apakah sifat pelupa itu? (Kondisi bawaan.) Sifat pelupa adalah kondisi bawaan dan juga merupakan cacat dalam kemanusiaan—hanya kedua aspek ini. Apakah sifat pelupa adalah watak yang rusak? (Bukan.) Jelas bukan. Ada orang-orang yang pelupa karena mereka secara alami memiliki daya ingat yang buruk, sementara yang ada yang menjadi pelupa karena penuaan otak dan daya ingat yang menurun seiring bertambahnya usia. Jika sifat pelupa adalah bawaan, itu termasuk kondisi bawaan; jika itu diperoleh, maka itu adalah cacat dalam kemanusiaan. Tentu saja, memiliki sifat pelupa secara alami juga dianggap sebagai cacat, bukan? (Ya.)

Mahir dalam membuat rencana sebelum melakukan segala sesuatu—termasuk aspek apakah hal ini? (Kelebihan dalam kemanusiaan.) Ini adalah kelebihan dalam kemanusiaan. Sebelum melakukan sesuatu, orang yang mahir dalam membuat rencana akan merencanakan terlebih dahulu, dan kemudian mengikuti langkah-langkah tersebut, tanpa bersikap impulsif, ceroboh, atau gegabah. Mereka bertindak dengan mantap, tidak terburu-buru melakukan sesuatu secara tiba-tiba, tetapi mempertimbangkan terlebih dahulu bagaimana mereka harus pergi, dengan siapa mereka akan pergi, apa yang harus dilakukan dalam keadaan khusus, dokumen atau barang apa yang perlu dibawa, apakah akan membawa beberapa kebutuhan pokok sehari-hari tergantung pada lingkungannya, dan sebagainya. Mereka mampu mempertimbangkan semua hal ini. Sebelum melakukan sesuatu, mereka melakukan persiapan yang menyeluruh, mempertimbangkan lebih banyak faktor dan lebih teliti dalam pertimbangan mereka. Mereka akan menilai terlebih dahulu perbedaan antara kondisi yang menguntungkan dan yang tidak menguntungkan, dan mereka akan membedakan antara kondisi terbaik dan konsekuensi terburuk yang mungkin terjadi. Mereka akan membuat pengaturan yang masuk akal untuk mencapai hasil terbaik. Karena mereka mahir dalam membuat rencana dan membuat pengaturan yang masuk akal, penanganan mereka terhadap hal-hal biasanya lebih menyeluruh. Situasi yang tidak terduga dalam berbagai hal dan dalam rencana perjalanan yang mereka atur lebih jarang terjadi, dan hasil pekerjaan mereka cenderung lebih baik. Orang-orang yang bekerja dengan mereka tidak merasa cemas, tetapi malah merasa lebih tenang. Jadi, dapatkah dikatakan bahwa mahir dalam membuat rencana, secara relatif, termasuk kelebihan dalam kemanusiaan? (Ya.) Inilah yang disebut mahir membuat rencana. Lalu, apakah sifat yang penuh perhitungan adalah hal yang baik atau buruk? (Itu tidak baik. Itu adalah cacat dalam kemanusiaan.) Mahir dalam membuat rencana adalah kelebihan dan poin yang kuat dalam kemanusiaan—itu positif—sedangkan sifat penuh perhitungan adalah cacat dalam kemanusiaan. Sebagai contoh, jika dua orang makan dengan total biaya sepuluh yuan, dan ketika membayar, orang yang penuh perhitungan membayar lima yuan lima puluh sen sementara orang yang satunya membayar empat yuan lima puluh sen, dia merasa: “Ini tidak benar—dia membayar lima puluh sen lebih sedikit. Masing-masing orang seharusnya membayar lima yuan agar adil dan masuk akal.” Dia bahkan penuh perhitungan untuk jumlah uang sekecil itu. Jika dia merasa rugi, dia menjadi tidak nyaman dan selalu mencari kesempatan untuk menutupi kerugiannya melalui cara-cara licik. Jika dia tidak dapat menutupi kerugiannya dengan cara seperti ini, dia tidak berselera makan atau tidak bisa tidur nyenyak. Sifat penuh perhitungan adalah cacat dalam kemanusiaan. Jika ini menjadi serius dan mereka penuh perhitungan bahkan dalam hal-hal besar, selalu berusaha untuk mengambil keuntungan dari orang lain atau memanfaatkan mereka, atau sering menggunakan berbagai siasat demi sifat penuh perhitungan mereka, maka ini bukan lagi sekadar cacat dalam kemanusiaan, melainkan ada kaitannya dengan watak yang rusak. Jika sifat penuh perhitungan yang orang miliki tidak memengaruhi orang lain atau tidak merugikan kepentingan mereka dan hanya muncul dalam hal-hal sepele dalam kehidupan sehari-hari, yang akhirnya sering menyebabkan kegagalan atau hasil yang buruk dalam menangani urusan, ini adalah cacat dalam kemanusiaan.

Jenis masalah apakah sifat kikir itu? (Cacat dalam kemanusiaan.) Apa saja perwujudan sifat kikir itu? Misalnya, jika seseorang yang kikir hendak pergi ke suatu tempat dan seseorang berkata, “Kebetulan kau akan berangkat, bisakah memberiku tumpangan? Hanya perlu waktu lima menit, dan aku bisa memberimu uang untuk membeli bensin,” dia khawatir orang tersebut tidak akan membayar setelah perjalanan sehingga mencari alasan untuk menolak mengantarnya—seperti inilah sifat kikir itu. Ada juga orang yang, ketika seseorang ingin meminjam sesuatu dari mereka, mereka tidak ingin meminjamkannya dengan berkata, “Aku sedang menggunakannya sekarang. Aku tidak benar-benar dalam posisi bisa meminjamkannya kepadamu. Pinjamlah kepada orang lain.” Mereka sangat kikir dan jahat; mereka tidak memiliki interaksi antarpibadi yang normal dan sangat takut dimanfaatkan oleh orang lain, sembari selalu berharap untuk memanfaatkan orang lain. Ini disebut sifat kikir. Ada juga orang yang, ketika engkau meminjam sepuluh yuan untuk membeli makanan dan beberapa barang lainnya, berpikir sejenak: “Aku hanya akan meminjamkanmu lima yuan untuk makanan—tidak lebih, bahkan satu sen pun tidak!” Keesokan harinya ketika mereka bertemu denganmu, mereka bahkan bertanya, “Bagaimana makanan itu? Apakah kauhabiskan seluruh lima yuan itu?” Perkataan mereka secara halus mengisyaratkan, “Cepat bayar utangmu kepadaku! Kau masih berutang kepadaku untuk membeli makanan itu. Jika kau tidak membayar utangmu, kau harus mentraktirku makan!” Orang-orang semacam ini sangat picik dalam cara mereka berperilaku dan mahir dalam melakukan perhitungan. Mereka tidak hanya mahir dalam melakukan perhitungan untuk hal-hal yang bersifat materi tetapi juga sangat mahir melakukan perhitungan dalam interaksi antarpribadi. Apa pun yang orang katakan kepadanya, mereka selalu menafsirkan perkataan itu lebih dalam dan merenungkan makna di baliknya. Jika perkataan itu menyakiti mereka atau merugikan kepentingannya, mereka segera melakukan pembalasan. Bahkan dalam percakapan, mereka berusaha memanfaatkan dan dengan tegas menolak menderita kerugian apa pun. Ini bukan lagi sekadar bersikap picik atau kikir—ini adalah watak yang rusak. Jika hanya berkaitan dengan selalu berusaha memanfaatkan dan menghindari kerugian dalam interaksi materiel dan finansial sehari-hari, ini hanyalah cacat dalam kemanusiaan dan belum mencapai taraf watak yang rusak. Namun, jika berkaitan dengan prinsip dalam cara orang berperilaku dan bertindak, maka ini bukan lagi cacat dalam kemanusiaan tetapi telah meningkat ke tahap watak yang rusak. Lalu, termasuk apakah kemurahan hati itu? (Kelebihan dalam kemanusiaan.) Ini dapat digolongkan sebagai kelebihan dalam kemanusiaan. Dalam berinteraksi dengan orang lain, orang yang murah hati tidak terlalu memedulikan untung rugi. Ketika orang lain mengambil sedikit keuntungan atau mengambil sedikit sesuatu dari mereka, atau terkadang ketika seseorang gagal mengembalikan uang yang dipinjam dari mereka, mereka tidak benar-benar penuh perhitungan dalam hal-hal semacam itu. Mereka relatif murah hati dan toleran terhadap orang lain—ini adalah kelebihan dalam kemanusiaan.

Jenis masalah apakah sifat picik itu? (Cacat dalam kemanusiaan.) Itu adalah cacat dalam kemanusiaan. Apa sajakah perwujudan sifat picik itu? (Kecenderungan untuk meributkan hal-hal kecil.) Sebagai contoh, selama makan, jika engkau berkata kepada orang yang picik, “Selera makanmu sangat besar—kau makan lebih banyak daripada kebanyakan orang,” mereka akan marah: “Apakah kau sedang menyebutku orang yang rakus?” Engkau telah mengucapkan perkataan yang secara tidak sengaja menyakiti mereka atau membuat mereka kesal, dan mereka menyimpannya dalam hati serta tidak akan melupakannya. Mereka bisa tetap marah kepadamu selama setengah bulan dan menolak untuk berbicara kepadamu, dan engkau tidak akan tahu apa yang sebabnya. Sebenarnya, engkau hanya mengucapkan perkataan biasa tanpa ada niat untuk mengejek mereka, tetapi di luar dugaan, mereka membesar-besarkan komentar ini, merasa yakin bahwa mereka sedang ditertawakan. Mereka bahkan menganggap serius hal yang kecil ini dan membesar-besarkannya tanpa henti, terlalu menganggap serius hal tersebut dan sama sekali tidak memaafkan—seperti inilah sifat picik itu. Dapat menjadi seberapa picikkah orang semacam ini? Mereka bisa bersikap semaunya seperti anak-anak—tak seorang pun berani memicu kemarahan mereka. Saat berinteraksi dengan mereka, engkau harus selalu berhati-hati, tidak berani berbicara kepada mereka secara normal, karena jika engkau melakukannya, apa pun yang kaukatakan dapat menyinggung atau menyakiti mereka, dan itu akan ada akibatnya—saat engkau bertemu lagi dengan mereka, mereka akan menatapmu dengan wajah cemberut, menghindari kontak mata, dan bahkan mengatakan hal yang menghancurkan perasaanmu. Jika engkau mencoba berbicara kepada mereka, mereka akan mengabaikanmu. Membicarakannya secara baik-baik dengan mereka atau mencoba membujuk mereka tidak akan berhasil. Jika engkau duduk di dekat mereka, mereka akan menghindarimu dan mengabaikanmu. Berapa pun usia mereka, mereka selalu meluapkan amarah dengan kekanak-kanakan dan bertindak semaunya—bukankah seperti inilah sifat picik itu? (Ya.) Ini adalah cacat dalam kemanusiaan. Orang-orang semacam ini sangat sulit diajak bergaul. Ketika saudara-saudari bersekutu dengan hati terbuka bersama-sama, saling menunjukkan kekurangan satu sama lain, tak seorang pun berani menunjukkan apa pun kepada orang semacam ini. Namun, jika mereka tidak dilibatkan dalam persekutuan, mereka menjadi tidak puas dan mulai memiliki pemikiran tertentu: “Kalian semua bersekutu dengan hati terbuka bersama-sama, saling membantu, tetapi kalian tidak memperlakukanku sebagai saudara atau saudari.” Tidak mengatakan apa pun kepada mereka tidaklah baik—engkau harus mengatakan sesuatu kepada mereka: “Kau ini hebat, tetapi terkadang kau agak mudah marah. Namun, kami juga memiliki kesalahan dan sering kali tidak memperhatikan apa yang kami katakan.” Jika engkau tidak mengungkapkannya seperti itu dan hanya mengatakan bahwa mereka memiliki sifat yang mudah marah dan berpikiran sempit, itu tidak akan berhasil—mereka akan marah. Ketika berinteraksi dengan mereka, engkau harus sangat berhati-hati dan berbicara dengan hati-hati. Jika engkau mengatakan sesuatu yang tidak pantas, engkau akan harus menanggung akibatnya. Oleh karena itu, berinteraksi dengan mereka sangatlah melelahkan. Orang-orang tidak percaya memiliki istilah untuk ini, mereka mengatakan orang-orang semacam ini memiliki “hati kaca”, yang berarti mereka sangat mudah terluka. Dalam sekejap, orang-orang seperti ini merasa terluka, mulai menangis, menolak makan, tidak bisa tidur, dan menjadi negatif. Mereka berkata, “Kalian semua mengatakan bahwa aku tidak baik. Tak seorang pun dari kalian menyukaiku, tak seorang pun dari kalian mengobrol denganku, dan kalian semua menjauhiku dan tidak ingin berada di dekatku.” Bukankah ini kekanak-kanakan? (Ya.) Seseorang berkata, “Hatimu begitu rapuh, seperti kaca—hatimu hancur jika terluka sedikit pun. Siapa yang berani menyingkapkan dirimu? Siapa yang berani menanganimu? Semua orang takut untuk melakukannya.” Tidaklah objektif untuk mengatakan bahwa orang-orang semacam ini memiliki kemanusiaan yang jahat—mereka benar-benar tidak melakukan perbuatan jahat apa pun. Hanya saja mereka sangat pemarah—mereka keras kepala, rewel, dan memiliki sifat seperti anak kecil. Engkau tidak dapat menentang atau memicu kemarahan mereka. Jika engkau pemaaf terhadap mereka, mereka menganggapmu sedang memandang rendah mereka dan tidak menganggap mereka serius; jika engkau bersikap serius terhadap mereka, mereka menganggapmu cerewet terhadap mereka—apa pun yang kaulakukan, itu salah. Ketika berinteraksi dengan orang-orang semacam ini, jika pendekatanmu sesuai dan engkau berhasil menyenangkan mereka, sekalipun kualitas mereka agak buruk, mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik. Namun, jika pendekatanmu tidak sesuai dan ada sesuatu yang membuat mereka kesal, mereka menjadi negatif, dan engkau harus memeras otak untuk mencari cara menenangkan mereka. Orang yang picik sangat merepotkan. Karena masalah sepele, mereka bisa menangis berjam-jam, sampai mata mereka menjadi sangat merah. Jika masalah sepele tidak berjalan sesuai keinginannya, mereka bisa cemberut selama berjam-jam. Ketika mereka sedang marah, mereka bisa tidak peduli atau tidak berbicara kepada orang lain selama setengah bulan. Orang-orang semacam ini memiliki sifat yang mudah marah dan picik, tetapi mereka tetap melakukan pekerjaan yang seharusnya mereka lakukan—hanya saja mereka melakukannya dengan marah. Setelah suasana hati mereka membaik, mereka dapat kembali bekerja dengan baik. Secara keseluruhan, cacat dan masalah dalam kemanusiaan mereka ini parah. Mereka cenderung menciptakan suasana tegang dan menimbulkan masalah serta membebani diri mereka sendiri dan orang lain. Orang-orang semacam ini tidak memiliki kemurahan hati orang dewasa atau sikap orang dewasa dalam berinteraksi dengan orang lain. Mereka agak seperti anak-anak berusia sekitar sepuluh tahun—engkau tidak dapat mengatakan bahwa mereka berakal sehat, karena mereka sebenarnya tidak berakal sehat, tetapi engkau tidak dapat mengatakan bahwa mereka tidak dewasa, karena mereka selalu berbicara seperti orang dewasa. Jika engkau memperlakukan mereka seperti orang dewasa, maka mungkin saja apa pun yang kaukatakan dapat membuat mereka tidak senang dan membuat mereka merasa terkekang, menyebabkan mereka tiba-tiba meluapkan kemarahan seperti anak kecil. Namun, jika engkau memperlakukan mereka seperti anak-anak, mereka merasa engkau sedang memandang rendah mereka. Singkatnya, mereka sangat tidak normal. Ini adalah cacat dalam kemanusiaan. Jika orang memiliki masalah semacam ini, mereka harus berubah dan berusaha untuk belajar bersikap toleran dan menahan diri, belajar untuk memperlakukan dan menangani masalah dengan cara yang benar dan dengan sikap yang benar, serta berinteraksi dengan orang lain dengan cara yang rasional seperti orang normal. Sekalipun kebanyakan orang tidak menerima kebenaran atau cara yang benar dalam melakukan segala sesuatu, engkau tidak boleh dikekang atau dipengaruhi oleh hal ini, dan engkau juga tidak boleh dibatasi atau dibelenggu oleh hal ini. Engkau harus tetap bertahan dalam melakukan segala sesuatu dengan cara yang benar. Sekalipun engkau merasa sulit, jangan menyerah—ini juga merupakan bagian dari proses pembelajaran. Lambat laun, kemanusiaan, wawasan, dan aspek-aspek lain dalam dirimu akan menjadi dewasa, dan engkau akan bertumbuh. Apa yang menandakan pertumbuhan? Tandanya adalah mampu bergaul secara harmonis dengan kebanyakan orang; mampu menanggung, memahami, dan memperlakukan dengan benar ketika orang mengatakan kepadamu sesuatu yang tidak menyenangkan, membuat lelucon, atau mengatakan sesuatu yang menyakitimu. Jika apa yang orang lain katakan tidak enak didengar tetapi mencerminkan situasimu yang sebenarnya, engkau harus menerima dan mengakuinya. Jika seseorang tanpa sengaja mengatakan sesuatu yang menyinggungmu, dan engkau melihat bahwa itu tidak disengaja, engkau harus memilih untuk bersikap toleran. Jika seseorang dengan sengaja menargetkan dirimu dan mengatakan beberapa hal yang sangat menyakitkan, engkau perlu menenangkan diri, berdoa kepada Tuhan, dan mencari: “Mengapa dia menargetkanku seperti ini? Apa niatnya? Apakah dia orang jahat, atau apakah ini merupakan perwujudan watak yang rusak? Jika dia adalah orang jahat, aku perlu lebih tahu yang sebenarnya tentang dirinya dan bersikap waspada terhadapnya. Jika apa yang dia katakan benar dan sesuai dengan kebenaran, aku akan menerimanya; jika itu tidak benar, aku juga tidak perlu berdebat dengannya. Jika dia sedang memperlihatkan watak yang rusak, aku akan melihat apakah dia mampu menerima kebenaran. Jika dia mampu menerima kebenaran, aku akan mempersekutukan kebenaran kepadanya. Jika dia tidak menerima kebenaran, aku hanya dapat bersikap sabar.” Bukankah itu menyelesaikan masalahnya? Dengan demikian, ketika engkau berinteraksi dengan semua jenis orang, engkau dapat melakukannya dengan saling menoleransi dan saling membantu, serta bergaul dengan mereka secara harmonis—ini selalu lebih baik daripada menjadi orang yang picik. Orang yang picik, di satu sisi, membuat orang lain merasa sangat tidak nyaman, dan di sisi lain, mereka gagal untuk menyesuaikan diri di kelompok mana pun, tampak sangat terisolasi serta merasa tidak nyaman dan canggung. Beberapa orang yang baik hati akan merasa kasihan kepadamu, dan semua orang sebenarnya ingin membantumu, karena engkau semua adalah saudara-saudari, tetapi ketika engkau selalu mengisolasi dirimu dan tetap sendirian seperti ini, bukankah menurutmu engkau tampak canggung bagi orang lain? (Ya.) Mengapa engkau merasa tidak nyaman dan canggung? Itu karena engkau memiliki cacat ini dalam kemanusiaanmu, jadi engkau harus berusaha mengatasinya dan berubah secara bertahap, bukan? (Ya.)

Memiliki sifat yang mudah marah, bersifat pemarah—termasuk aspek apakah ini? (Cacat dalam kemanusiaan.) Memiliki sifat yang mudah marah dapat juga disebut sebagai bersifat pemarah—apakah ini termasuk cacat dalam kemanusiaan? (Bukan.) Bagaimana seharusnya memandang hal ini? Orang yang tidak mudah marah, menyembunyikan kebenciannya di balik senyuman, selalu berbicara dengan lembut dan ramah, tidak pernah bertengkar dengan siapa pun, dan selalu mengatakan apa yang ingin didengar orang lain—apakah ini sifat yang baik? (Bukan.) Jika seseorang mengatakan bahwa orang ini kasar, mereka berkata, “Bersikap kasar itu baik; orang yang kasar tidak membuat masalah.” Jika seseorang mengatakan bahwa mereka licik, mereka berkata, “Bersikap licik itu baik; orang yang licik itu pintar.” Dengan kata lain, apa pun yang orang lain katakan atau dengan cara apa pun orang lain memperlakukannya, mereka tidak pernah marah atau terpicu kemarahannya. Apakah orang semacam ini baik? (Tidak.) Ketika berkaitan dengan orang yang benar-benar mereka sukai, pemikiran dan sudut pandang mereka tentang orang yang baik dan hal yang baik serta tentang orang yang jahat dan hal yang jahat, dan entah mereka menyetujui orang yang baik dan membenci orang yang jahat, atau menyetujui orang yang jahat dan membenci orang yang baik, mereka tidak memiliki sudut pandang atau pendirian yang jelas tentang hal-hal ini, dan mereka tidak mengomentari apa pun. Apa pun masalah yang mereka hadapi, mereka selalu menepisnya dengan senyuman, dan mereka sangat menyenangkan dan tidak mudah marah. Apakah ini merupakan kelebihan dalam kemanusiaan? (Bukan.) Tidak mudah marah bukanlah kelebihan dalam kemanusiaan, lalu apakah memiliki sifat yang mudah marah merupakan cacat dalam kemanusiaan? Dapatkah memiliki sifat yang tidak mudah marah atau mudah marah menentukan seperti apa kemanusiaan yang orang miliki? (Tidak.) Sebagai contoh, ada orang-orang yang, ketika melihat seseorang bersikap asal-asalan dalam tugasnya, mereka tidak peduli, ketika melihat seseorang mengganggu pekerjaan gereja, mereka tidak merasa marah; dan mereka bahkan berkata, “Tidak apa-apa, kau akan bersikap lebih baik—jangan terburu-buru. Tuhan memiliki niat yang tekun bagi kita; kita harus membalas kasih dan anugerah Tuhan, serta tidak boleh bersikap asal-asalan. Lain kali perhatikan hal ini ya.” Apakah orang-orang ini memiliki sifat yang tidak mudah marah? (Ya.) Ketika melihat seseorang tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan, ada orang yang berkata, “Dapatkah kau berusaha untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan? Akan sangat bagus jika kau mempertimbangkan maksud-maksud Tuhan. Kita harus menjadi orang yang baik—jika kita bukan orang yang baik, Tuhan tidak akan menyukai kita. Dalam cara kita berperilaku, setidaknya, kita harus melindungi kepentingan rumah Tuhan—kelak perhatikanlah hal ini ya.” Apakah kemarahan diperlihatkan dalam perkataan ini? (Tidak.) Mereka benar-benar tidak mudah marah, bukan? Ada orang-orang yang tidak pernah marah apa pun yang terjadi. Ketika melihat beberapa orang sering melaporkan jumlah yang palsu untuk menipu Yang di Atas dan rumah Tuhan saat memberitakan Injil, mereka berkata, “Jika mayoritas orang melaporkan jumlah yang palsu seperti ini, berarti ini adalah aliran pekerjaan Roh Kudus—kita harus tunduk padanya!” Seseorang membantah mereka, dengan berkata, “Melaporkan jumlah yang palsu berarti berbohong dan menipu Tuhan; aku tidak boleh melakukannya.” Mereka menjawab, “Mengapa tidak? Orang lain melaporkan jumlah yang palsu, hanya melaporkan kabar baik dan bukan kabar buruk. Mengapa kau begitu bodoh?” Ketika melihat orang-orang melaporkan jumlah palsu, mereka merasa senang. Ketika melihat orang-orang berpegang teguh pada prinsip dan menolak melaporkan jumlah palsu, mereka menjadi marah dan geram, menggebrak meja, dan berkata, “Mengapa kau tidak melaporkan jumlah yang palsu? Apakah kau ingin melawan aliran Roh Kudus? Jika kau tidak melaporkan jumlah yang palsu, aku akan memberhentikanmu! Aku akan mengeluarkanmu!” Bagaimana menurutmu orang-orang yang marah dengan cara seperti ini? (Itu jahat.) Ini adalah luapan amarah yang jahat. Tidak marah saat mereka seharusnya marah dan marah secara sewenang-wenang saat mereka seharusnya tidak marah, menyebut hal yang jahat sebagai hal yang adil, menyebut pelaporan jumlah yang palsu sebagai aliran Roh Kudus dan sangat memujinya, serta bahkan mempromosikannya—bukankah ini keji? (Ya.) Ketika melihat seseorang menolak untuk melaporkan jumlah yang palsu, mereka menggebrak meja, marah, dan melotot, ingin memberhentikan orang itu atau mengeluarkannya—ini adalah “kemarahan yang menggelegar!” Si naga merah yang sangat besar memiliki “Operasi Guntur”; pertunjukan kekuatan Ibllis itu disebut “Operasi Guntur”, dan seperti inilah “kemarahan yang menggelegar” dari orang-orang ini. Jika engkau menolak untuk melaporkan jumlah yang palsu, dan mereka menggebrak meja dan melampiaskan amarah mereka yang menggelegar terhadapmu, dalam situasi seperti itu, beranikah engkau semua berpegang pada prinsip, hanya melaporkan jumlah yang sebenarnya dan menolak untuk melaporkan jumlah yang palsu? Beranikah engkau bertindak dan mengkritik serta menyingkapkan mereka, dengan berkata: “Kau memaksa orang untuk melaporkan jumlah yang palsu—kau adalah setan! Kau bahkan menyebut mengikuti antikristus dalam melaporkan jumlah yang palsu sebagai aliran Roh Kudus. Bukankah ini menghujat Roh Kudus dan menghujat Tuhan? Kau tidak membedakan yang benar dari yang salah dan kau menghujat Roh Kudus, tetapi kau menganggap dirimu sendiri sebagai malaikat yang adil. Kau tidak akan membiarkan siapa pun menentang tuntutanmu untuk melaporkan jumlah yang palsu, dan kau bahkan marah. Kau tidak memiliki rasa keadilan sedikit pun. Kau bukan saja tidak menyingkapkan dan mengutuk hal-hal yang jahat, melainkan kau juga membiarkan amarahmu meledak hebat terhadap mereka yang berpegang teguh pada kebenaran dan menolak melaporkan jumlah yang palsu, bahkan melampiaskan ‘amarahmu yang menggelegar’ terhadap mereka. Bukankah ini berarti dengan sengaja mengacaukan dan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan? Bukankah perilaku ini sama naturnya seperti apa yang dilakukan oleh si naga merah yang sangat besar?” Jadi, jika kita meninjau kembali tentang apakah memiliki sifat yang mudah marah sebenarnya merupakan cacat dalam kemanusiaan ataukah kelebihan dalam kemanusiaan, hal ini tidak dapat digeneralisasikan. Itu bergantung pada situasi apa yang menyebabkan seseorang marah dan situasi apa yang tidak, serta mengapa orang tersebut biasanya mudah marah. Itu bergantung pada apa yang sedang dikejar orang tersebut, apakah orang tersebut memiliki prinsip dalam caranya berperilaku, dan seperti apa tepatnya sikapnya terhadap kebenaran, serta sikapnya terhadap Tuhan, pekerjaan Tuhan, kepentingan rumah Tuhan, dan pekerjaan gereja. Jika, demi menegakkan prinsip-prinsip kebenaran, melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan melindungi pekerjaan rumah Tuhan, mereka terus-menerus memiliki sifat yang mudah marah ketika menghadapi berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang jahat, maka ini adalah kelebihan dalam kemanusiaan mereka. Namun, jika mereka tidak pernah jengkel atau marah ketika menghadapi berbagai hal jahat atau hal-hal yang menentang Tuhan, seolah-olah mereka tidak ada hubungannya dengan hal-hal tersebut, maka ini bukanlah cacat dalam kemanusiaan mereka—ini adalah kemanusiaan yang buruk, sama sekali tidak adanya rasa keadilan, dan tentu saja ini termasuk kategori watak yang rusak. Jadi, bagaimana seharusnya memandang sifat marah itu? Orang yang tidak mudah marah belum tentu berarti memiliki kemanusiaan yang baik, dan orang yang mudah marah belum tentu berarti kemanusiaan mereka buruk—itu tergantung pada ditujukan pada hal apa sifat mudah marah mereka tersebut. Jika sifat mereka yang mudah marah itu ditujukan pada hal-hal yang jahat, gelap, dan tidak sesuai dengan kebenaran—jika itu ditujukan pada hal-hal yang melanggar prinsip-prinsip rumah Tuhan, merugikan kepentingan rumah Tuhan, dan mengacaukan serta mengganggu pekerjaan gereja—dan mereka sering marah dan mudah marah karena merasa cemas, gelisah, dan khawatir tentang hal-hal ini, maka ini bukanlah kemanusiaan yang buruk. Ini berarti mempertimbangkan maksud Tuhan, ini adalah kelebihan dalam kemanusiaan. Sebaliknya, jika saat menghadapi hal-hal negatif ini, mereka tidak memperlihatkan kemarahan, tidak melangkah maju untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan atau kesaksian Tuhan, dan tidak berpegang pada prinsip-prinsip kebenaran dan melangkah maju untuk menghentikan atau membatasi hal-hal ini, tetapi malah membiarkan kekacauan dan gangguan ini tumbuh dan menyebar tanpa terkendali, maka meskipun orang-orang semacam ini mungkin terlihat tidak mudah marah, sebenarnya, karakter mereka tercela. Bukankah mereka sebenarnya seperti itu? (Ya.) Bagaimana seharusnya memandang sifat yang mudah marah itu? Itu tergantung ditujukan pada hal-hal apakah orang bersikap mudah marah; engkau harus melihat seperti apa karakter orang itu, apa yang mereka kejar dan jalan apa yang mereka tempuh, serta bagaimana sikap mereka terhadap kebenaran, terhadap Tuhan, terhadap pekerjaan rumah Tuhan, dan terhadap kepentingan rumah Tuhan. Apakah cara memandang ini akurat? (Ya.) Jika orang tidak memiliki rasa keadilan tetapi mereka mudah marah, mudah terpicu kemarahannya, dan sangat gampang marah ketika bergaul dengan orang lain dalam kehidupan mereka sehari-hari, sering meluapkan amarah, dan sering bertengkar dan berhadapan langsung dengan orang lain atas hal-hal sepele, bahkan menggunakan kata-kata kotor, ini bukanlah cacat dalam kemanusiaan—ini adalah karakter tercela. Jika dipandang dari watak yang rusak, watak orang ini sangat kejam, dan tidak ada yang berani memicu kemarahan mereka. Mereka tidak mudah marah demi melindungi tujuan yang benar, melindungi hal-hal yang positif, menegakkan prinsip-prinsip kebenaran, atau melindungi kepentingan dan pekerjaan rumah Tuhan, tetapi mudah marah demi melindungi semua kepentingan mereka sendiri, reputasi, status, kesombongan, harta benda, uang, dan hal lain yang mereka miliki. Sifat mudah marah orang-orang semacam itu dapat digolongkan sebagai karakter tercela. Sifat mudah marah harus dipandang berdasarkan situasinya, dengan mempertimbangkan ditujukan pada apa sifat mudah marah itu dan niat di baliknya. Jika, demi melindungi kepentingan mereka sendiri atau melindungi reputasi dan statusnya, mereka bisa sangat marah dan membuat keributan hanya karena satu komentar, berarti karakter mereka tercela. Jika mereka pada umumnya cukup murah hati dalam hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan pribadi mereka—misalnya, ketika orang sesekali membuat komentar yang menargetkan mereka dan sedikit melukai harga diri mereka, atau sedikit memanfaatkannya, mereka biasanya membiarkannya berlalu dan tidak menjadi marah—jika mereka tidak mempermasalahkan hal-hal kecil dan dapat bersikap toleran saat bergaul dengan orang lain, tetapi mereka marah saat melihat seseorang mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja serta menyebabkan kepentingan rumah Tuhan dirugikan, maka ini bukanlah karakter yang buruk. Sebaliknya, ini adalah rasa keadilan yang seharusnya dimiliki kemanusiaan; ini adalah kelebihan dalam kemanusiaan.

Cenderung merajuk—termasuk jenis masalah apakah ini? (Cacat dalam kemanusiaan.) Ini adalah cacat dalam kemanusiaan. Orang macam apa yang cenderung merajuk? (Orang yang picik.) Orang yang picik, orang yang mudah tersinggung, dan anak-anak semuanya cenderung merajuk. Ketika menghadapi masalah kecil, mereka tiba-tiba menjadi marah, tidak mau berbicara kepadamu, tidak mau bertemu denganmu, dan tidak mau menjawab teleponmu. Engkau secara tidak sengaja mengatakan sesuatu yang menyakiti mereka, dan mereka mulai merajuk, mengabaikanmu untuk waktu yang lama, dan bahkan ketika ditanya tentang hal ini, mereka tidak mengatakan apa pun. Engkau bertanya kepada mereka, “Ada apa? Jika ada masalah, mari kita selesaikan. Jika aku berutang sesuatu kepadamu, aku akan membayarnya. Jika sesuatu yang kukatakan menyakitimu, aku minta maaf, dan aku dapat melakukan apa pun yang menurutmu perlu kulakukan.” Namun, mereka tetap diam, merajuk. Bukankah orang-orang semacam itu menyusahkan? (Ya.) Ini adalah kemanusiaan yang tidak normal. Masalah yang berkaitan dengan kemanusiaan yang tidak meningkat ke tahap masalah karakter semuanya termasuk cacat dalam kemanusiaan. Cacat berarti sesuatu yang seharusnya ada dalam kemanusiaan yang normal, tidak ada dalam diri seseorang, yang berarti sikap atau cara orang itu dalam berperilaku dan menangani berbagai hal tidak normal atau tidak dewasa dan tidak memenuhi standar nalar kemanusiaan yang normal. Ini adalah sebuah cacat. Cenderung merajuk, di satu sisi, membuat orang lain kesal, dan mereka tidak suka berinteraksi dengan orang-orang semacam itu. Selain itu, cenderung merajuk berarti bersikap tidak dewasa dengan cara yang kekanak-kanakan. Umumnya, hanya anak-anak berusia sekitar sepuluh tahun yang berperilaku seperti ini—orang dewasa tidak memiliki perwujudan ini. Ketika orang semacam itu memiliki hubungan yang baik denganmu, engkau berdua seperti pinang dibelah dua. Namun, ketika keadaan memburuk di antaramu, dia berubah menjadi memusuhimu, merajuk, menolak untuk berbicara denganmu, mengembalikan semua yang pernah kauberikan kepadanya, dan memutuskan hubungan denganmu untuk selamanya. Namun, siapa tahu—suatu hari dia mungkin berbaikan denganmu dan menjadi sedekat sebelumnya. Ini adalah perwujudan dari sikap yang tidak dewasa. Semua perwujudan dari sikap yang tidak dewasa ini merupakan cacat dalam kemanusiaan. Cenderung merajuk adalah cacat dalam kemanusiaan. Orang yang cenderung merajuk kemungkinan besar menunda ketika melaksanakan tugas. Engkau tidak pernah tahu kapan mereka mungkin merajuk selama berhari-hari karena seseorang mengatakan sesuatu yang menyakiti mereka. Betapapun pentingnya tugas tersebut, mereka bisa saja berhenti tanpa mengatakan apa pun. Engkau mungkin mengira mereka masih melaksanakan tugas seperti biasa, padahal sebenarnya, mereka telah berhenti bekerja sejak lama. Oleh karena itu, sangatlah penting untuk jangan pernah menugaskan pekerjaan penting kepada orang-orang yang cenderung merajuk, terutama tugas-tugas dalam tahap kritis, karena mereka bersikap sangat semaunya, selalu emosional, cenderung merajuk, serta tidak bernalar, dan ini dapat dengan mudah menyebabkan mereka meninggalkan pekerjaan mereka selama proses pelaksanaan tugas mereka. Jika pekerjaan ini benar-benar harus dilakukan oleh mereka atau tidak ada orang lain yang menggantikan mereka, maka ketika menugaskan pekerjaan itu kepada mereka, engkau harus meminta seseorang untuk mengawasi pekerjaan mereka. Jika ada orang lain yang dapat menggantikan mereka, pekerjaan yang relatif penting tidak boleh ditugaskan kepada mereka. Sebagai contoh, ada seseorang yang sedikit berkualitas dan mampu menangani pekerjaan sebagai pemimpin gereja, tetapi ketika seorang saudara atau saudari mengatakan sesuatu yang menyakitinya, dia merajuk: “Aku berhenti! Kau dapat membiarkan siapa pun yang kalian inginkan untuk menjadi pemimpin. Aku akan pulang ke rumah untuk menjalani hidupku—aku sudah tak tahan lagi!” Begitu mereka mulai merajuk, mereka bisa melepaskan tugas mereka lalu pergi, dan siapa yang tahu kapan mereka akan kembali. Apakah orang-orang semacam itu dapat diandalkan? (Tidak.) Mereka melampiaskan kemarahan pada tugas mereka dan pekerjaan gereja, melepaskan tugas mereka kapan saja. Bukankah ini adalah perwujudan dari sikap yang tidak dewasa? (Ya.) Mereka memperlakukan tugas dan pekerjaan gereja seolah-olah itu adalah permainan anak-anak, seperti bermain rumah-rumahan—itulah perwujudan dari sikap yang tidak dewasa. Ketika anak-anak bermain rumah-rumahan, itu hanyalah permainan—jika mereka merasa kesal, mereka berhenti bermain; itu tidak menunda apa pun. Namun, memperlakukan pekerjaan gereja atau tugas tertentu seperti seorang anak yang bermain rumah-rumahan, berhenti kapan pun yang mereka mau—bukankah itu menunda berbagai hal? Ini tidak hanya menunda urusan mereka sendiri—jika mereka adalah pemimpin gereja, pekerjaan gereja menjadi tertunda karena mereka. Jika mereka sedang melaksanakan tugas penting, tugas penting itu menjadi tertunda. Oleh karena itu, ketika memilih orang untuk dipakai, engkau harus mempertimbangkan apakah mereka bermasalah dalam hal cenderung merajuk. Jika mereka memang bermasalah dalam hal ini, apakah itu parah? Seberapa parahkah itu? Apakah mereka akan melepaskan pekerjaan mereka? Ketika mereka merajuk, apakah mereka akan marah, pulang ke rumah, dan tidak mau lagi melaksanakan tugas mereka, menolak untuk kembali tanpa peduli siapa pun yang menelepon mereka? Orang-orang semacam ini sangat sulit untuk ditangani. Jangan pernah memakai mereka—mereka adalah jenis orang yang mudah tersinggung. Membujuk mereka tidak berhasil, mendisiplinkan mereka tidak berhasil, dan dengan cara apa pun engkau mempersekutukan kebenaran, mereka merasa sulit untuk menerimanya. Hanya setelah mereka sendiri mengerti dan memahaminya sendiri, barulah mereka mampu pulih dan kembali memiliki nalar yang normal. Oleh karena itu, selain memiliki watak yang rusak, jika kemanusiaan seseorang juga memiliki banyak cacat atau kekurangan, maka begitu mereka menghadapi sesuatu yang tidak menyenangkan, itu dapat menyebabkan mereka menjadi sangat negatif sehingga mereka tidak dapat pulih. Sekalipun mereka bertekad dan bersedia mengejar kebenaran untuk memperoleh keselamatan, dan sekalipun di benaknya, mereka ingin melaksanakan tugas mereka dengan baik dan memenuhi standar sebagai makhluk ciptaan, ketika kesulitan atau situasi yang tidak menyenangkan muncul, mereka tidak dapat lagi bergerak maju. Oleh karena itu, jika orang ingin mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas mereka dengan baik, mereka harus mencari kebenaran untuk membereskan semua cacat atau kekurangan yang mungkin ada dalam kemanusiaan mereka. Jika engkau tidak memiliki hati yang sangat mendambakan Tuhan atau yang merindukan kebenaran, dan engkau tidak bersedia mengatasi cacat dalam kemanusiaan ini atau tidak memiliki tekad yang cukup untuk melakukannya, maka tantangan yang kauhadapi akan banyak. Jika engkau bahkan tidak mampu mengubah atau mengatasi cacat pribadi ini, akan jauh lebih sulit bagimu untuk membuang watak rusakmu.

Sekarang mari kita membahas tentang “suka mengambil keuntungan”—masalah macam apakah ini? (Cacat dalam kemanusiaan.) Apakah ini cacat dalam kemanusiaan? Suka mengambil keuntungan adalah masalah karakter. Jika orang mengambil keuntungan dalam setiap situasi, bahkan atas sesuatu yang sekecil sayur, selembar kertas, atau sebotol kecil air, masalahnya ada pada karakter mereka—karakter mereka tercela. Ini bukanlah cacat dalam kemanusiaan. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Orang-orang semacam ini memiliki karakter tercela dan tidak berintegritas. Ketika berbelanja di toko, mereka selalu berusaha menawar dan meminta diskon. Ketika membeli sayuran di pasar, mereka berdebat tanpa henti hanya karena uang beberapa sen. Ketika menginap di sebuah hotel dan melihat barang-barang gratis seperti handuk sekali pakai, sikat gigi, dan pasta gigi, mereka membawa pulang semuanya tanpa menyisakan satu barang pun, takut kehilangan apa pun. Beberapa orang berkata, “Apakah mereka suka mengambil keuntungan karena mereka miskin?” Tidak, orang semacam ini memang memiliki karakter seperti itu. Keluarga mereka tidak kekurangan uang, tetapi mereka tetap bersikeras untuk mengambil keuntungan. Setelah percaya kepada Tuhan, orang semacam ini bahkan mengambil keuntungan dari rumah Tuhan. Beberapa orang tidak makan di rumah mereka sendiri, tetapi selalu pergi ke kediaman keluarga tuan rumah untuk makan gratis, berpura-pura berada di sana untuk membantu melakukan berbagai hal bagi kediaman keluarga tuan rumah. Mereka diam-diam menggunakan barang milik saudara-saudari. Mereka tidak menggunakan barang mereka sendiri dan selalu menggunakan barang milik orang lain. Mereka tidak mengenakan pakaian mereka sendiri dan selalu mengenakan pakaian milik orang lain. Ketika melihat seseorang mencuci pakaian, mereka meminta orang itu untuk mencucikan beberapa pakaian mereka sembari dia mencuci pakaiannya sendiri dan akhirnya memberi tujuh atau delapan potong pakaian untuk dicuci orang itu—ini jelas-jelas sedang mengambil keuntungan. Mereka memang memiliki karakter semacam ini. Meskipun keluarga mereka jelas-jelas memiliki uang, mereka tetap meminjam uang dari saudara-saudari. Ketika ditanya kapan mereka akan mengembalikannya, mereka berkata, “Aku akan mengembalikannya saat aku punya uang. Jika aku tidak punya uang, bagaimana aku bisa mengembalikannya? Aku tidak punya uang—aku hanya punya nyawa!” Apa maksud perkataan ini? Mereka jelas tidak mau mengembalikan dan tidak pernah berniat untuk mengembalikannya—mereka hanya ingin mengambil keuntungan, menggunakan uang orang lain untuk kesenangan mereka sendiri dan menggunakannya dengan bebas. Inilah tujuan mereka. Ketika melihat seseorang telah membeli sesuatu yang baru, mereka menjadi sangat tertarik dan selalu berpikir untuk meminjamnya. Jika pemiliknya membutuhkan barang itu dan tidak ingin meminjamkannya, mereka tetap meminjamnya dengan paksa. Mereka menggunakannya sampai barang itu usang atau rusak dan tetap tidak mengembalikannya, memperlakukannya seolah-olah itu adalah milik mereka sendiri. Orang semacam ini mengambil keuntungan di mana-mana, meminjam barang dan tidak pernah mengembalikannya. Apakah ini cacat dalam kemanusiaan? (Bukan.) Ini adalah tidak berintegritas dan memiliki karakter tercela. Pernahkah engkau semua bertemu dengan orang semacam ini? (Pernah.) Ada cukup banyak orang semacam ini. Katakan kepada-Ku, apakah orang semacam ini mampu menerapkan kebenaran? (Tidak.) Kebanyakan dari mereka termasuk orang seperti apa? Bukankah mereka adalah bajingan? Sebanyak apa pun mereka mengambil keuntungan dari orang lain, hati nurani mereka tidak merasa tertuduh. Katakan kepada-Ku, apakah mereka memiliki hati nurani? (Tidak.) Orang yang tidak memiliki hati nurani itu orang macam apa? Tidak usah kita bicarakan apakah mereka orang baik atau orang jahat—setidaknya, mereka tidak memiliki standar dan kondisi paling dasar yang seharusnya dimiliki kemanusiaan untuk menerapkan kebenaran. Kita sebelumnya telah bersekutu bahwa untuk menerapkan kebenaran, orang setidaknya harus memiliki hati nurani. Hati nurani yang orang miliki mencakup rasa malu. Apakah orang yang selalu mengambil keuntungan dari orang lain tanpa adanya rasa tertuduh dalam hati nurani mereka memiliki rasa malu? (Tidak.) Apakah orang yang tidak memiliki rasa malu mampu menerapkan kebenaran? (Tidak.) Mereka melakukan kejahatan tanpa merasakan apa pun dan tanpa sedikit pun teguran dari hati nurani mereka. Oleh karena itu, melakukan perbuatan yang adil dan menempuh jalan yang benar tidak menarik bagi mereka karena kemanusiaan mereka tidak membutuhkan hal-hal semacam itu. Apa kebutuhan mereka? Yang mereka butuhkan adalah melindungi kepentingan mereka sendiri dari kerugian apa pun sembari memanfaatkan kepentingan orang lain dan menggunakannya untuk keuntungan mereka sendiri. Kemanusiaan mereka tidak memiliki perasaan tertegur atau tertuduh atas perilaku semacam itu, juga tidak memiliki rasa malu. Oleh karena itu, sangat sulit bagi orang semacam ini untuk menerapkan kebenaran. Keyakinan mereka dalam cara mereka berperilaku adalah: Apa pun yang bermanfaat bagi diri mereka, baik hal materi maupun hal psikologis, tidak boleh dilepaskan sedikit pun. Mereka selalu ingin memiliki, merebut, atau bahkan menguasai barang-barang bagus dan berharga milik orang lain secara paksa. Begitu ada kesempatan, mereka akan merebut barang-barang bagus milik orang lain tersebut untuk diri mereka sendiri. Mereka sama sekali tidak dapat membiarkan diri mereka melewatkan kesempatan itu, dan jika mereka melewatkannya, mereka akan menyesalinya seumur hidup. Inilah keyakinan mereka dalam cara mereka berperilaku. Karena mereka dikendalikan oleh keyakinan ini, mereka merasa dapat dibenarkan dan merasa tenang saat mengambil keuntungan dari orang lain dan mengeklaim keuntungan orang lain sebagai milik mereka, merasa telah meraih pencapaian yang luar biasa. Jika mereka gagal mengambil keuntungan atau kehilangan kesempatan untuk melakukannya, mereka merasa telah gagal dan menganggap diri mereka bodoh. Saat mengambil keuntungan, mereka merasa senang, gembira, dan damai. Namun, ketika melihat ada kesempatan untuk mengambil keuntungan dan mereka melewatkannya, mereka merasa kesal dan gelisah: “Rugi jika aku tidak mengambil keuntungan ini. Jika orang lain yang mengambil keuntungan itu, bukankah artinya akuyang merugi?” Lihatlah—apakah orang yang dikendalikan keyakinan ini mampu berusaha menjadi orang yang baik? (Tidak.) Ketika menerapkan kebenaran, orang perlu melepaskan banyak hal, seperti rasa harga diri, status, dan hal-hal psikologis lain yang mereka hargai, serta beberapa hal materi. Semua ini berkaitan dengan kepentingan pribadi, dan menerapkan kebenaran mengharuskan orang untuk memberontak terhadap hal-hal ini, mengatasi, membuang, dan melepaskannya. Orang-orang yang suka mengambil keuntungan sama sekali tidak mampu melakukan semua ini. Mereka tidak mampu melepaskan harga diri atau status mereka, dan terlebih lagi, tidak mampu melepaskan kepentingan materi apa pun. Ketika menerapkan kebenaran, mereka tidak mampu melakukan semua itu. Jadi, apakah mereka mampu menerapkan kebenaran? (Tidak.) Oleh karena itu, sangat sulit bagi mereka untuk menerapkan kebenaran. Mereka ingin memiliki semua hal psikologis dan materi yang bagus untuk diri mereka sendiri dan tidak pernah mampu melepaskannya, dan hal ini secara langsung bertentangan dan berlawanan dengan prinsip-prinsip menerapkan kebenaran. Itulah sebabnya mereka tidak mampu menerapkan kebenaran. Lihat saja orang-orang yang sangat suka mengambil keuntungan itu—sampai sejauh mana mereka melakukannya? Ketika mengunjungi rumah seseorang, mereka bahkan memastikan untuk minum air dan makan makanan orang itu sebelum pergi. Katakan kepada-Ku, apakah orang-orang yang memiliki karakter semacam ini mampu menerapkan kebenaran? (Tidak.) Standar mereka untuk mengukur segala sesuatu didasarkan pada prinsip, yakni apakah mereka dapat mengambil keuntungan dan memperoleh manfaat atau tidak. Keuntungan pribadi adalah prinsip yang mereka gunakan untuk mengukur segala sesuatu. Cara mereka berperilaku hanya terfokus pada mengambil keuntungan dari orang lain. Selama mereka tidak menderita kerugian dan dapat mengambil keuntungan, mereka merasa hal itu layak dilakukan. Mereka yakin bahwa dalam cara berperilaku, orang harus bisa mengambil keuntungan, dan bahwa orang hanya cerdas dan cerdik jika mereka sering mengambil keuntungan—jika orang tidak tahu bagaimana cara mengambil keuntungan, orang itu bodoh! Standar dalam cara mereka berperilaku adalah hanya mengambil keuntungan dan jangan pernah merugi. Mereka menjadikan pendekatan ini sebagai standar bagi cara mereka berperilaku—apakah mereka mampu menerapkan kebenaran? (Tidak.) Apakah ada tempat bagi kebenaran di dalam hati mereka? Dapatkah kebenaran memegang kekuasaan di hati mereka? (Tidak.) Lalu, kebenaran apa yang mampu mereka terapkan? (Tidak ada sama sekali.) Mereka sama sekali tidak mampu menerapkan kebenaran apa pun—karakter mereka terlalu rendah, sehingga orang lain membenci mereka. Ada orang-orang yang melaksanakan tugas di rumah Tuhan; rumah Tuhan menyediakan beberapa barang untuk digunakan sehari-hari, dan mereka sering meminta lebih dengan alasan barangnya sudah habis, padahal sebenarnya masih ada yang tersisa. Mengapa mereka selalu meminta lebih? Mereka berpikir, “Jika aku tidak mengambil keuntungan dari hal ini dan orang lain yang mengambil keuntungan, bukankah artinya akulah yang merugi?” Lihatlah—karakter macam apa ini? Standar yang digunakan orang semacam ini untuk mengukur segala sesuatu didasarkan pada prinsip apakah mereka dapat mengambil keuntungan dan memperoleh manfaat atau tidak. Hati mereka sepenuhnya dipenuhi dengan pemikiran tentang kepentingan. Dengan cara apa pun engkau mempersekutukan hal-hal positif atau kebenaran kepada mereka, mereka tidak mau menerimanya, dan ini tidak ada hubungannya dengan kualitas mereka, atau apakah mereka mampu memahami atau tidak—ini karena ada masalah dengan keyakinan mereka tentang cara berperilaku. Mereka sama sekali tidak akan menerima atau menerapkan hal-hal positif, juga tidak akan menaati prinsip-prinsip kebenaran. Karakter mereka sangat rendah. Katakan kepada-Ku, apakah perlu mempersekutukan kebenaran kepada orang semacam ini? (Tidak.) Mengapa tidak? (Karena mereka tidak akan pernah menerapkan kebenaran.) Tidak ada kepekaan hati nurani dalam kemanusiaan mereka dan mereka tidak memiliki syarat-syarat dasar untuk menerapkan kebenaran. Hati mereka hanya terfokus pada mengambil keuntungan dan memperoleh manfaat. Dapat dikatakan bahwa orang semacam ini sama sekali tidak layak untuk mendengar kebenaran dan tidak layak mendengarkan khotbah tentang memperoleh keselamatan. Lihatlah, engkau semua tidak sepenuhnya memahami, suka mengambil keuntungan itu termasuk jenis masalah apa, bukan? Engkau bahkan mengira bahwa itu adalah cacat dalam kemanusiaan. Apakah itu cacat dalam kemanusiaan? (Bukan.) Engkau mengerti sekarang, bukan? Masalah macam apakah ini? (Ini adalah masalah karakter—orang seperti ini berkarakter rendah.)

Sekarang mari kita membahas tentang kecenderungan bersedekah. Jika tidak ada motif di balik kecenderungan orang untuk bersedekah, dan itu hanyalah semacam perilaku atau tindakan yang biasa mereka lakukan dalam kehidupan mereka sehari-hari, maka kecenderungan bersedekah ini harus dianggap sebagai kelebihan dalam kemanusiaan. Bagaimanapun, memberi lebih baik daripada menerima. Setidaknya, orang yang cenderung bersedekah memiliki hati yang bersimpati terhadap orang lain, dan memiliki unsur kebaikan dalam kemanusiaan mereka, dan mereka tidak kikir serta tidak terlalu mementingkan hal-hal materi. Selain itu, ketika mereka memiliki barang-barang materi yang relatif melimpah, mereka akan memberikan barang-barang berlebih mereka, atau barang-barang yang tidak mereka gunakan tetapi masih layak untuk digunakan orang lain, membuat kebutuhan hidup orang lain menjadi sedikit lebih tercukupi atau nyaman. Dinilai dari motif di balik tindakan ini, paling tidak, orang yang memiliki kecenderungan bersedekah memiliki kemanusiaan yang baik, dan memperlihatkan perwujudan penting berupa bersimpati dan berbelas kasihan kepada orang lain—itu adalah kelebihan dalam kemanusiaan mereka. Orang-orang semacam itu memiliki karakter yang relatif baik, jauh lebih baik daripada karakter orang-orang jahat yang suka mengambil keuntungan dari orang lain dan merampas barang milik orang lain secara sewenang-wenang—mereka agak lebih berintegritas. Mereka bersedekah dan membantu orang lain tanpa mengharapkan imbalan apa pun, tanpa mengharapkan pujian dari orang lain atau tanpa bermaksud memiliki reputasi yang baik. Ini hanyalah sikap mereka dalam cara mereka berperilaku, atau cara hidup mereka. Misalnya, ketika bertemu seseorang yang kekurangan pakaian, mereka segera memberikan kelebihan pakaian mereka untuk orang itu kenakan. Ketika melihat keluarga orang lain miskin dan sering kali tidak cukup makan, mereka memberikan sebagian beras keluarga mereka kepada orang-orang itu agar mereka juga bisa makan dengan cukup. Ketika membeli sebuah komputer baru dan melihat bahwa komputer orang lain hampir tidak dapat digunakan, mereka memberikan komputer lama mereka untuk digunakan orang tersebut. Mereka bersedekah tanpa mengharapkan imbalan apa pun—ini hanyalah karakter mereka. Ini adalah kelebihan dalam kemanusiaan dan juga dapat digolongkan sebagai perwujudan karakter yang baik. Perilaku cenderung bersedekah sama sekali tidak buruk, tetapi ada orang-orang yang, karena cenderung bersedekah, sering berpikir, “Aku baik, aku mulia, aku murah hati. Banyak orang yang hidupnya menjadi lebih baik setelah menerima sedekah dan bantuan dariku. Aku adalah objek penyelamatan Tuhan. Jika Tuhan tidak menyelamatkan orang seperti aku, orang macam apa yang akan Dia selamatkan?” Mereka sering menganggap diri mereka “orang baik yang cenderung bersedekah”. Misalkan seseorang berkata kepada mereka, “Kemanusiaanmu tidak baik. Kau melakukan banyak hal yang bertentangan dengan kebenaran, dan kau tidak mencintai kebenaran.” Setelah mendengarnya, mereka akan menjadi marah. Apa masalahnya di sini? Ada orang-orang yang keluarganya relatif kaya, dan saudara-saudari di sekitar orang itu semuanya pernah menerima bantuan dari mereka. Jadi orang-orang itu sering merenung, “Aku telah memperlakukan orang-orang di gereja dengan sangat baik—mereka semua pernah menerima bantuan dariku. Bukankah aku memiliki prestise dan status di hati orang-orang ini? Bukankah aku adalah orang yang memiliki kualitas terbaik dan kemanusiaan terbaik di gereja? Bukankah aku seharusnya menjadi seorang pemimpin? Bukankah semua saudara-saudari seharusnya mendengarkanku?” Masalah macam apa ini? Bukankah ini masalah watak yang rusak? (Ya.) Hanya karena mereka memiliki sedikit perilaku yang baik, mereka tidak lagi mengetahui ukuran diri mereka yang sebenarnya, mereka memperlakukan perilaku ini sebagai modal, selalu ingin menjadi pemimpin gereja, dan menjadi sombong, menganggap dirinya luar biasa. Mereka tidak mengaitkan berbagai watak rusak yang disingkapkan oleh firman Tuhan dengan diri mereka sendiri. Mereka yakin bahwa kecenderungan mereka untuk bersedekah berarti mereka adalah orang yang baik, bahwa mereka tidak memiliki watak yang rusak, bahwa semua yang mereka lakukan adalah benar, dan bahwa mereka seharusnya menjadi pemimpin dan teladan di gereja, dan semua saudara-saudari seharusnya meniru mereka. Perwujudan apakah semua ini? (Watak yang rusak.) Ini telah meningkat ke tahap watak yang rusak. Meskipun cenderung bersedekah adalah kelebihan dalam kemanusiaan, jika orang menilai dirinya sebagai orang baik yang pasti akan diselamatkan karena ini, apakah pemikiran dan sudut pandang seperti ini benar? Mereka menganggap perilaku baik mereka yang cenderung bersedekah sebagai karakter yang baik dan integritas mulia yang mereka miliki, dan bahkan menganggapnya sebagai penerapan kebenaran dan ketundukan kepada Tuhan. Ini adalah kesalahan besar. Ini adalah kecongkakan serta merasa diri benar, dan sama sekali tidak memiliki kesadaran akan dirinya sendiri. Cenderung bersedekah dapat dianggap sebagai perilaku yang baik. Orang yang cenderung bersedekah paling maksimal memiliki karakter yang relatif baik, jauh lebih baik daripada karakter orang yang suka mengambil keuntungan. Namun, engkau tidak dapat menyatakan bahwa dirimu adalah orang yang baik, bahwa engkau tidak memiliki watak yang rusak dan memiliki kenyataan kebenaran, serta bahwa engkau memenuhi syarat untuk menjadi pemimpin gereja, lebih menonjol dibandingkan orang lain, dan memberi perintah, hanya karena engkau memiliki perilaku yang baik, yakni cenderung bersedekah. Ini adalah watak yang congkak. Meskipun engkau cenderung bersedekah dan membantu orang lain—melakukan beberapa perilaku baik ini—yang merupakan kelebihan dalam kemanusiaan, ini tidak membuktikan bahwa engkau tidak memiliki watak yang rusak. Jika engkau memperlakukan kecenderunganmu untuk bersedekah dan membantu orang lain seperti modal dan mengembangkan ambisi untuk menjadi pemimpin gereja serta mengangkat dirimu menjadi lebih tinggi daripada orang lain, ini adalah masalah watak yang rusak. Dapatkah engkau melihat perbedaannya sekarang? Memiliki karakter yang baik tidak berarti bahwa orang tidak memiliki watak yang rusak. Ada orang-orang yang pada dasarnya berinteraksi dan bergaul dengan cukup baik dengan orang lain—mereka tidak mengambil keuntungan dari orang lain dan mereka bahkan bersedekah dan membantu orang lain—mereka memiliki beberapa kelebihan dalam kemanusiaan. Namun, setelah menghabiskan waktu bersama mereka, engkau mendapati bahwa mereka sangat congkak, suka menyombongkan diri, dan terkadang bahkan berbohong dan cukup licik. Jika engkau mengkritik mereka, mereka menolak untuk menerimanya dan bersikap agak kejam, bahkan menggebrak meja dan berkata, “Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun—siapa yang belum menerima sedekah dariku? Tanyakan kepada saudara-saudari—apakah aku pernah mengambil keuntungan dari siapa pun? Apakah aku pernah merugikan atau menyakiti siapa pun?” Apakah tidak merugikan orang lain membuatmu menjadi orang yang baik? Bukankah tidak merugikan orang lain hanyalah hal paling minimal yang seharusnya orang lakukan? Apa alasanmu bersikap sombong? Tidak merugikan atau tidak menyakiti siapa pun adalah hal yang seharusnya orang lakukan—itu bukanlah modal. Tidak mengambil keuntungan dari orang lain bukan berarti engkau mampu menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Engkau seharusnya belajar untuk merenungkan dirimu sendiri dan mampu menerima kritik dan bantuan dari orang lain—hanya dengan demikian, barulah engkau akan menjadi orang yang bernalar. Engkau sedang dipangkas sekarang karena engkau telah memperlihatkan watak yang rusak dan tindakanmu tidak sesuai dengan kebenaran. Ini bukan menyangkali fakta bahwa perilaku baikmu yang cenderung bersedekah adalah hal yang positif, atau menyangkali karaktermu. Sebaliknya, pemangkasan dan penyingkapan diterapkan karena engkau telah melakukan kesalahan dan melanggar prinsip-prinsip kebenaran. Jika engkau mampu menerimanya, berarti engkau adalah orang yang mencintai kebenaran dan mampu menerapkan kebenaran. Jika engkau tidak menerimanya, berarti kecenderunganmu untuk bersedekah, paling maksimal, merupakan kelebihan dalam kemanusiaan. Namun karena kecongkakan, kekejaman, dan kejahatan dalam watak rusakmu mendominasi, engkau tidak mampu menerima kebenaran, jadi engkau benar-benar hina dan tidak berharga. Ketika menghadapi pemangkasan, orang-orang semacam ini membuat keributan besar, membicarakan kualifikasi mereka, dan memamerkan sedikit perilaku baik yang telah mereka lakukan. Mereka berperilaku seperti anjing gila, mengamuk. Sedikit citra baik yang mereka miliki sepenuhnya lenyap, dan natur mereka sepenuhnya tersingkap. Semua orang melihat ini dengan jelas dan berkata, “Orang ini memiliki watak yang sangat rusak—dia orang yang jahat, orang yang licik! Untunglah mereka tidak terpilih sebagai pemimpin gereja. Jika mereka menjadi pemimpin gereja, mereka sama sekali tidak akan mau dikritik—jika ada yang mencoba memberhentikan mereka, mereka tidak akan pernah membiarkan orang itu dan akan melawannya sampai mati. Itu akan menjadi bencana!” Jika engkau hanya melihat satu perilaku baik mereka atau satu kualitas kemanusiaan mereka, engkau tidak akan dapat melihat seperti apa watak rusak mereka, seperti apa sikap mereka terhadap kebenaran, atau apakah mereka mampu tunduk pada kebenaran. Ketika mereka memperlihatkan watak yang rusak dan kemudian mengalami diri mereka disingkapkan dan dipangkas, sikap mereka terhadap kebenaran akan muncul ke permukaan sedikit demi sedikit dan tersingkap. Oleh karena itu, karakter seseorang, atau kelebihan dan kekurangan dalam kemanusiaan mereka, tidak dapat sepenuhnya menentukan apakah mereka menerima kebenaran atau tidak. Dengan melihat karakter mereka atau kelebihan dan kekurangan dalam kemanusiaan mereka juga tidak mungkin untuk melihat seperti apa sikap mereka terhadap kebenaran. Hanya ketika mereka memperlihatkan watak yang rusak, atau ketika mereka menghadapi diri mereka disingkapkan dan dipangkas, barulah dapat diketahui apakah mereka mencintai kebenaran, apakah mereka mampu menerapkan kebenaran, dan seberapa besar harapan mereka untuk diselamatkan pada akhirnya. Dari kecenderungan orang-orang semacam itu untuk bersedekah dan membantu orang lain, engkau dapat melihat kelebihan dan kekurangan apa yang kemanusiaan mereka miliki. Kemudian, dari serangkaian masalah mereka—seperti mereka menjadi congkak dan merasa diri benar, serta ingin menjadi pemimpin dan ingin lebih menonjol daripada orang lain karena kecenderungan mereka untuk bersedekah dan membantu orang lain—engkau dapat melihat dengan jelas sikap mereka terhadap kebenaran; dan berdasarkan sikap mereka terhadap kebenaran, engkau dapat melihat dengan jelas apakah mereka dapat memperoleh keselamatan atau tidak. Melalui perilaku-perilaku ini, engkau dapat mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan dalam kemanusiaan mereka, mengidentifikasi karakter mereka, dan pada saat yang sama belajar untuk membedakan antara kemanusiaan dan watak yang rusak, tetapi engkau tidak dapat sepenuhnya mengetahui apakah mereka pada akhirnya dapat diselamatkan atau seperti apa hasil mereka nantinya. Untuk menilai apakah seseorang dapat diselamatkan atau tidak agak lebih rumit—engkau juga harus melihat apakah mereka dapat menerima kebenaran, merenungkan diri mereka sendiri, dan sungguh-sungguh bertobat ketika mereka memperlihatkan watak yang rusak; hal itu harus dinilai berdasarkan aspek-aspek ini.

Senang bergaul—aspek apakah ini? (Kondisi bawaan.) Ini adalah kondisi bawaan, semacam cara berinteraksi dengan orang lain saat berada di antara sekelompok orang. Ada orang-orang yang senang bergaul dengan orang lain, tidak pernah bosan melakukannya, dan seperti apa pun kepribadian orang lain, mereka mampu dan bersedia bergaul dengan mereka. Sebaliknya, ada orang-orang yang lebih suka menghindari keramaian dan tidak mau bergaul dengan orang lain. Ini ada hubungan tertentu dengan kepribadian bawaan yang orang miliki. Hal yang berkaitan dengan kepribadian pasti berkaitan dengan kondisi bawaan. Senang bergaul berkaitan dengan kepribadian yang orang miliki; itu tidak ada kaitannya dengan kelebihan atau kekurangan dalam kemanusiaan, dan tentu saja tidak ada kaitannya dengan watak yang rusak. Ini adalah perwujudan yang relatif sederhana. Menyendiri—termasuk aspek apakah menyendiri itu? (Itu adalah bagian dari kepribadian bawaan yang orang miliki.) (Itu adalah cacat dalam kemanusiaan.) Ada perbedaan pendapat di sini—jadi, masalah macam apakah menyendiri itu? (Menyendiri menandakan bahwa seseorang itu memiliki kepribadian yang buruk.) Memiliki kepribadian yang buruk adalah cacat dalam kemanusiaan. Kepribadian itu sendiri juga adalah aspek dari kondisi bawaan seseorang, jadi sifat menyendiri ini merupakan kondisi bawaan sekaligus cacat dalam kemanusiaan. Menyendiri tidak termasuk watak yang rusak dan tidak ada kaitannya dengan cara orang dalam berperilaku. Menyendiri berarti selalu menghindari orang lain, tidak mau menyampaikan pemikirannya kepada orang lain, lebih suka melakukan sesuatu sendiri, tidak senang bergaul dengan orang lain, dan tidak senang hidup di antara orang banyak. Orang-orang semacam itu hanya suka tinggal di lingkungan yang menyendiri atau di sudut. Ketika ada banyak orang, mereka tidak mau berbicara. Mereka tidak pandai berkomunikasi dengan orang lain. Ketika berkomunikasi dengan orang lain, mereka merasa cemas dan panik, atau pada akhirnya mendapati dirinya berada dalam situasi yang memalukan dan canggung. Ini adalah masalah kepribadian dalam kondisi bawaan dan, tentu saja, ini juga merupakan cacat dalam kemanusiaan, bukan? (Ya.)

Sekarang mari kita melihat sifat penakut—masalah macam apa ini? (Kondisi bawaan.) (Cacat dalam kemanusiaan.) Ini adalah kondisi bawaan dan juga cacat dalam kemanusiaan. Katakan kepada-Ku, apa artinya bersifat penakut? Takut keluar malam, takut tikus, kelabang, dan kalajengking, serta takut mendapat masalah dan tidak mau menghadapi masalah yang rumit—semua ini adalah perwujudan dari sifat penakut. Ada orang yang pingsan karena ketakutan ketika melihat ular. Ada orang yang menjadi sangat takut hingga seluruh tubuhnya gemetar ketika mendengar tentang kecelakaan mobil. Ada orang yang menjadi sangat takut hingga tidak berani percaya setelah mendengar bahwa orang yang percaya kepada Tuhan dianiaya dan bisa saja ditangkap, dijatuhi hukuman, dan dipenjarakan. Ada juga orang yang tidak berani naik wahana halilintar. Orang-orang semacam itu tidak berani berpartisipasi atau mencoba sesuatu jika ada sedikit saja tentangnya yang tidak dapat mereka ketahui yang sebenarnya atau jika itu adalah sesuatu yang belum pernah mereka lakukan sebelumnya. Mereka bukan saja tidak berani mencoba pekerjaan atau aktivitas berbahaya, melainkan mereka juga takut melakukan hal-hal yang seharusnya dilakukan orang normal dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, jika diminta untuk belajar mengemudi, mereka berkata, “Aku tidak berani mengemudi. Ada begitu banyak mobil di jalan, dan mobil-mobil itu melaju begitu cepat—bagaimana jika aku tertabrak?” Seseorang berkata, “Mengapa kau selalu khawatir tentang kecelakaan mobil? Bukankah kau bisa sedikit lebih berhati-hati saat mengemudi?” Namun mereka tetap takut, berkata, “Begitu mobil mulai bergerak, itu berada di luar kendaliku. Jika kecelakaan benar-benar terjadi, tak seorang pun dapat mengendalikan hal itu!” Mereka selalu berpikir ke arah negatif, sehingga mereka tidak dapat mencapai apa pun. Sifat penakut adalah kondisi bawaan, dan itu juga merupakan cacat dalam kemanusiaan. Orang yang penakut terlalu berhati-hati dan teliti dalam segala sesuatu yang mereka lakukan. Mereka biasanya tidak melakukan kesalahan besar atau melakukan hal-hal buruk yang besar. Namun dari perspektif mana pun, ini tidak dapat dianggap sebagai suatu kelebihan—ini adalah cacat dalam kemanusiaan. Lalu bagaimana dengan sifat berani? Istilah apa yang biasanya dikaitkan dengan sifat berani? (Bertindak berani dengan bodoh, bertindak gegabah karena memiliki keberanian.) “Bertindak gegabah karena memiliki keberanian”, “bertindak berani dengan kurang ajar”, dan “bertindak berani tanpa berpikir panjang” semuanya mengacu pada sifat berani. Jadi, apakah sifat berani itu baik atau buruk? (Tergantung pada masalahnya.) Itu tergantung pada situasinya dan orang seperti apa mereka. Jika dilihat dari perspektif kemanusiaan, sifat berani tidak dapat digolongkan sebagai kelebihan ataupun kekurangan—kita akan menggolongkannya sebagai kondisi bawaan. Keberanian seseorang harus dipertimbangkan dalam hal masalahnya; selain itu, engkau harus melihat apakah mereka memiliki batasan dalam melakukan sesuatu dan seperti apa karakter mereka. Jika karakter mereka buruk, keberanian dapat menyebabkan mereka melanggar hukum, berbuat jahat, dan melakukan kejahatan, mengambil keuntungan, memperoleh keuntungan yang tidak sah, serta menipu dan mencurangi orang lain di mana-mana. Jika seseorang menawarkan mereka uang untuk melakukan hal-hal buruk, mereka mampu melakukannya. Demi mengambil keuntungan, mereka berani melakukan perbuatan jahat apa pun, tanpa memedulikan akibatnya atau tanpa mempertimbangkan orang lain. Apakah bertindak gegabah karena memiliki keberanian seperti ini baik? (Tidak.) Ada orang-orang yang menipu orang lain di mana-mana demi bisnis mereka. Bisnis yang mereka jalankan ilegal—itu hanya perusahaan cangkang yang tidak beroperasi secara nyata. Namun, karena keberanian mereka yang dipadukan dengan kemampuan mereka untuk menipu, mereka untuk sementara waktu meraup keuntungan, tinggal di vila-vila, dan mengendarai mobil sedan—mereka menikmati kehidupan yang sangat baik, tetapi uang dan harta benda yang mereka nikmati semuanya diperoleh dengan tipu daya sebagai hasil dari keberanian mereka. Apakah ini hal yang baik? Katakan kepada-Ku, apakah keberanian seperti ini baik? (Tidak.) Oleh karena itu, berkaitan dengan orang yang berani, engkau harus melihat jalan yang mereka tempuh. Jika mereka berani menipu dan mencurangi orang lain karena keberanian mereka, mereka sedang melakukan kejahatan besar. Makin banyak engkau menipu dan makin banyak engkau mengambil keuntungan dari orang lain, makin berat hukuman yang akan kauterima di masa mendatang, bukan? Bukankah ini mendatangkan malapetaka? (Ya.) Jika engkau penakut dan ingin menipu serta mencurangi orang lain, engkau akan melakukan agak lebih sedikit penipuan, dan hukuman yang akan kauterima di masa mendatang akan lebih ringan. Jadi, bagi orang-orang yang tidak menempuh jalan yang benar semacam itu, apakah lebih baik bagi mereka untuk menjadi agak penakut atau agak berani? (Lebih baik menjadi agak penakut.) Bagi orang-orang yang tidak menempuh jalan yang benar ini, yang mampu menipu dan mencurangi orang lain, yang mengabaikan hukum dan selalu berusaha memanfaatkan celah hukum untuk mendapatkan keuntungan besar, dan yang setiap saat mampu melanggar hukum, keberanian adalah malapetaka—itu adalah cacat dan kegagalan dalam kemanusiaan mereka. Menjadi penakut, di sisi lain, menjadi hal yang baik—itu bahkan menjadi perlindungan bagi mereka. Orang yang penakut mencari nafkah agar mereka dapat memenuhi kebutuhan dasar keluarga dan diri mereka sendiri, dan juga menikmati beberapa kemewahan, dan berhenti di situ. Hukuman yang mereka terima di masa mendatang akan lebih ringan. Orang yang berani, berani melakukan kejahatan dengan gegabah, menipu, dan mencurangi orang lain, mengambil apa yang menjadi milik orang lain sehingga mereka sendiri memiliki lebih banyak hal untuk dinikmati. Mereka mengambil keuntungan dari orang lain—bukankah mereka harus menggantinya di masa mendatang? (Ya.) Jika mereka memiliki kehidupan berikutnya, hukuman yang mereka terima pada saat itu akan berat—mereka bahkan mungkin tidak dapat menggantinya sepenuhnya dalam satu atau dua masa kehidupan. Ada orang-orang yang menghabiskan seluruh hidup mereka untuk menjalankan restoran atau berbisnis, menghasilkan satu atau dua juta atau bahkan puluhan juta dalam bentuk aset, tetapi mereka sendiri tidak dapat menikmati semua itu karena semua itu digunakan untuk membayar utang. Bahkan pada saat mereka telah berusia tujuh puluhan atau delapan puluhan, mereka masih belum selesai membayar. Apa yang sedang terjadi di sini? Ini adalah ganjaran yang bersifat sebab-akibat—mungkin karena di kehidupan sebelumnya, mereka mengambil terlalu banyak dari orang lain karena sifat mereka yang serakah, jadi mereka telah membayar utang selama beberapa masa kehidupan ini. Bukankah itu karena di kehidupan masa lalu, mereka terlalu serakah, terlalu berani, dan terlalu banyak mengambil keuntungan dari orang lain, sehingga mengakibatkan ganjaran di kehidupan mereka yang sekarang? (Ya.) Bagi orang yang tidak menempuh jalan yang benar, bersifat sedikit penakut merupakan suatu perlindungan bagi mereka, sedangkan bersifat berani merupakan pertanda buruk.

Jika orang menempuh jalan yang benar, apakah keberanian itu baik? (Ya.) Apa yang baik mengenainya? (Jika mereka berani, mereka mampu tetap bertahan dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan saat menghadapi penganiayaan.) Keberanian ini tidak hanya mengacu pada keberanian daging. Jika ini adalah jenis keberanian yang merupakan keberanian daging, maka ini adalah sikap yang gegabah dan sembrono—ini berarti bersikap agak impulsif dan membabi buta. Misalnya, jika engkau berani, dan engkau ditangkap karena percaya kepada Tuhan, apakah engkau akan takut disiksa? Apakah engkau akan takut mati? Apakah engkau akan takut dipenjara selama dua puluh atau tiga puluh tahun? Jika engkau akan menjadi takut, berarti perkataanmu, “Aku tidak takut” saat engkau mulai percaya kepada Tuhan adalah sikap yang gegabah, bukan keberanian sejati. Perwujudan apa yang bukan merupakan sikap yang gegabah? Yaitu, saat engkau mulai percaya kepada Tuhan, engkau memiliki keberanian tertentu, tetapi engkau juga memiliki iman yang sejati. Apa artinya iman yang sejati? Itu berarti dalam percaya kepada Tuhan, engkau bertekad, “Jika aku dianiaya, ditangkap, dan disiksa karena percaya kepada Tuhan, aku harus siap mengorbankan nyawaku. Dengan cara apa pun aku disiksa atau hingga seberat apa pun, aku tidak akan mengkhianati gereja atau menjadi Yudas—aku tidak takut mati!” Ini adalah di satu sisi. Di sisi lainnya, jika engkau benar-benar ditangkap lalu dianiaya, dan si naga merah yang sangat besar mengancammu untuk mengkhianati gereja, engkau mampu mengetahui yang sebenarnya tentang siasat Iblis, dan tidak dikekang olehnya, serta tetap teguh dalam kesaksianmu, dengan berkata, “Segala sesuatu tentang manusia, termasuk hidup dan matinya, berada di tangan Tuhan. Aku tidak takut!” Ini bukanlah sikap yang gegabah, juga bukan sekadar keberanian; ini adalah iman yang sejati. Memiliki iman yang sejati dan mampu tetap teguh dalam kesaksianmu adalah kelebihanmu. Misalkan engkau tidak memiliki iman yang sejati dan hanya berkata, “Aku tidak takut—yang terburuk, paling-paling aku mati,” tetapi ketika engkau menghadapi penangkapan, engkau begitu takutnya sampai engkau mengompol. Setelah ditangkap, hal pertama yang kaupikirkan adalah, “Apakah aku akan disiksa? Apakah dagingku akan menderita? Jika besi panas listrik ditekan ke tubuhku, apakah aku mampu menahannya? Jika penyiksaannya parah, apakah aku akan mati? Jika aku mati, akankah Tuhan tidak mengingatku? Apakah aku tidak akan dapat memperoleh keselamatan? Jika aku benar-benar tidak dapat menahannya, aku akan mengkhianati gereja dan menjadi seorang Yudas. Jika aku dihukum dan dihancurkan setelah aku menjadi seorang Yudas, biarlah—setidaknya aku tidak akan menderita kesakitan pada saat ini.” Jika itulah yang kaulakukan, bukankah engkau sedang kehilangan kesaksianmu? Katakanlah Partai Komunis kemudian mengancammu, menggunakan keluargamu untuk memerasmu—tidak mengizinkan anak-anakmu untuk kuliah, menolak orang tuamu untuk mendapatkan asuransi kesehatan, mencabut semua hak keluargamu—maka engkau akan menjadi takut dan tidak memiliki iman yang sejati. Ke mana perginya keberanianmu? Apakah engkau benar-benar berani? Jika engkau tidak memiliki iman yang sejati, keberanianmu itu hanyalah sikap yang gegabah. Hanya ketika engkau memiliki iman yang sejati, barulah keberanianmu itu sejati. Sebelum ditangkap, jika engkau berpikir, “Tuhan tidak akan membiarkanku ditangkap,” dan engkau menjadi berani karena pemikiran ini, itu bukanlah keteguhan yang sejati atau iman yang sejati. Misalkan, sebelum ditangkap, engkau sudah memikirkan semua ini dan berkata, “Hidup dan mati manusia berada di tangan Tuhan. Jika Tuhan benar-benar ingin mengambil nyawaku, aku harus tunduk. Mengenai tempat tujuan masa depanku, itu ditentukan oleh satu perkataan dari Tuhan. Dengan cara apa pun Tuhan memperlakukanku dan apa pun tempat tujuan yang Dia anugerahkan kepadaku, semua itu adalah kebenaran Tuhan, dan aku akan tunduk. Jika Tuhan mengatur agar aku mati di penjara, itu adalah kehormatan bagiku—aku bersedia mempersembahkan hidup ini kepada Tuhan. Seberat apa pun penderitaan yang kualami, aku akan memiliki satu keyakinan yang tidak berubah, yaitu bahwa aku memercayakan hidupku ke dalam tangan Tuhan, dan, dengan cara apa pun Iblis menyiksaku, menganiayaku, atau membuatku mengalami penyiksaan, aku tidak akan pernah menyerah kepadanya. Aku tidak peduli apakah aku akan mati. Sekalipun aku mati, itu berada di bawah kedaulatan Tuhan dan Dia telah menetapkan hal itu dari semula. Aku akan tetap bersyukur dan memuji Tuhan!” Iman seperti inilah yang harus kaumiliki; hanya dengan memiliki iman seperti ini, barulah engkau dapat memiliki keberanian sejati. Katakanlah, sebelum ditangkap, sebelum itu benar-benar terjadi padamu, engkau telah mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal ini, memiliki iman yang sejati kepada Tuhan, ketundukan yang sejati kepada Tuhan, dan pemahaman serta penerimaan yang sejati tentang masalah hidup dan mati, dan engkau mampu sepenuhnya memercayakan dirimu ke dalam tangan Tuhan, lalu, ketika engkau benar-benar ditangkap dan menghadapi kemungkinan akan mati, pemahaman di dalam hatimu ini tetap tidak berubah—maka imanmu tidak akan goyah. Seperti apa pun keadaannya, jika imanmu tidak hancur atau kalah, engkau akan selalu memiliki keberanian. Misalkan, sebelum ditangkap, sebelum itu benar-benar terjadi padamu, engkau belum memikirkan semua ini dan hanya berpikir dengan berangan-angan, “Aku bersedia mempersembahkan nyawaku. Nyawaku diberikan oleh Tuhan—paling buruk, aku akan mati sebagai martir bagi Tuhan!” Jika itu yang terjadi, ketika si naga merah yang sangat besar menyiksamu dan kemudian menjatuhkan hukuman sepuluh tahun penjara kepadamu, engkau akan tercengang: “Kupikir mati akan menjadi akhir dari segalanya. Jika aku mati syahid, Tuhan akan mengingatku. Aku tidak menyangka bahwa aku akan gagal memberikan kesaksian tersebut dan, pada akhirnya, dijatuhi hukuman sepuluh tahun. Sepuluh tahun—itu bukan sepuluh hari atau sepuluh bulan! Bagaimana aku mampu menanggungnya?” Karena engkau belum memikirkan hal-hal ini sebelumnya, apakah mudah untuk mencari tahu pada saat ini? Akan agak sulit, bukan? (Ya.) Ketika kesulitan muncul, orang hanya berpikir tentang cara menanganinya dan cara melepaskan diri darinya. Jika doronganmu untuk melepaskan diri dari kesulitan kuat, maka doronganmu untuk beradaptasi di tengah kesulitan akan sangat lemah. Oleh karena itu, ketika menghadapi kesulitan, menjadi sangat sulit bagimu untuk tunduk pada lingkungan seperti itu. Jadi, bagaimana seharusnya mengatasi situasi semacam itu? Engkau harus segera mencari kebenaran dan memikirkan hal-hal ini dengan saksama; engkau juga harus mencari tahu jalan tentang bagaimana seharusnya engkau menerapkan kebenaran. Misalnya, jika engkau akan dipenjara selama sepuluh tahun, apa yang akan kaupikirkan? “Apakah istri (atau suamiku) akan menceraikanku? Berapa umur anak-anakku setelah sepuluh tahun? Aku tidak akan memenuhi tanggung jawabku terhadap mereka—apakah mereka akan menyangkalku dan menolak untuk merawatku di masa tuaku? Bagaimana aku akan hidup setelah dibebaskan? Setelah sepuluh tahun, orang tuaku akan lanjut usia, dan aku tidak akan memenuhi tanggung jawabku untuk berbakti kepada mereka—bukankah itu akan membuatku menjadi anak yang tidak berbakti? Apakah pekerjaan Tuhan akan selesai setelah sepuluh tahun? Aku tidak akan memperoleh apa pun di dalam penjara—aku tidak akan menghadiri pertemuan apa pun, atau mendengarkan khotbah apa pun, dan aku tidak akan memahami kebenaran. Bukankah aku akan tertinggal selama sepuluh tahun ini? Bukankah itu berarti aku telah disingkirkan? Akankah Tuhan masih menginginkanku? Jika aku mengalami penderitaan ini, akankah Tuhan mengingatnya? Jika Dia tidak mengingatnya dan aku tidak dapat memperoleh keselamatan, bukankah waktu yang kuhabiskan di dalam penjara akan sia-sia? Banyak hal akan berubah dalam sepuluh tahun, dan aku tidak akan memperoleh apa pun padahal telah kehilangan banyak hal.” Ketika engkau memikirkan hal-hal ini, kesulitan pun muncul. Bagaimana engkau seharusnya menghadapi kesulitan ini? Bukankah engkau seharusnya berpikir bagaimana menjalaninya setiap hari? Jika engkau belum memikirkan hal-hal ini dan belum mencapai titik di mana engkau memahami kebenaran dan memahami hal-hal ini dengan jelas, maka ketika engkau menghadapi penangkapan, hidup dan matimu akan bergantung pada satu pemikiran, yakni sesaat saja merasa takut dan ngeri, satu saja pemikiran atau ide, dapat menyebabkanmu menjadi seorang Yudas, mengkhianati gereja, dan menyia-nyiakan semua upayamu sebelumnya. Jika engkau tidak dapat memikirkan atau mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini, akan sangat sulit untuk tidak khawatir tentang prospek dan nasibmu, dan akan sangat sulit untuk memercayakan hidup dan matimu ke dalam tangan Tuhan dan membiarkan-Nya mengatur sesuai kehendak-Nya. Jika engkau tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang hal hidup dan mati serta masih memiliki mentalitas mencoba peruntunganmu, ingin bersikap asal-asalan, maka ketika sebuah lingkungan harus kaualami, engkau akan tersingkap. Semua orang yang menjadi Yudas ketika mereka ditangkap, menandatangani “Tiga Pernyataan”, melakukannya dalam semalam, dan mereka dicap dengan tanda binatang oleh Iblis. Hidup dan mati seseorang terkadang bergantung pada satu pemikiran. Tanpa kebenaran, sangat sulit untuk melewati krisis. Jadi, apakah keberanian yang sejati itu? Jika orang mencapai sesuatu dengan mengandalkan ledakan kekuatan fisik, apakah itu adalah keberanian yang sejati? Bukan—itu adalah sikap yang impulsif. Orang yang benar-benar berani memiliki tingkat pembedaan tertentu dalam hati mereka mengenai banyak hal positif dan hal negatif. Di dalam dirinya, mereka mampu menyetujui, menerima, dan dengan tegas mengakui hal-hal positif, mencapai titik mampu tunduk pada kebenaran dan kedaulatan Tuhan. Hanya dengan cara ini, barulah engkau dapat memiliki keberanian sejati. Jika engkau tidak memiliki hal-hal ini di dalam hatimu, keberanianmu hanyalah keberanian yang bodoh—seperti anak sapi yang baru lahir yang tidak takut pada harimau. Oleh karena itu, di negara yang menentang Tuhan, percaya dan mengikuti Tuhan tidak hanya membutuhkan keberanian, tetapi yang lebih penting lagi, membutuhkan iman. Engkau berani percaya kepada Tuhan bukan karena engkau berani, tetapi karena engkau memiliki iman. Ada orang-orang yang berkata, “Menurutku aku percaya kepada Tuhan hanya karena aku berani dan tidak takut akan penganiayaan.” Pernyataan ini mungkin benar. Engkau percaya karena kenekatan, tetapi mengingat kebodohan, ketidaktahuan, dan kesederhanaanmu, Tuhan memperlihatkan kasih karunia khusus kepadamu, mengatur lingkungan tertentu untukmu, serta memberimu penyiraman dan perbekalan kebenaran. Melalui ini, engkau mulai mengerti dan memperoleh cukup banyak kebenaran. Seiring berjalannya waktu, kenekatanmu memperoleh unsur-unsur iman yang sejati, dan baru setelah itulah keberanianmu bertumbuh, dan engkau lebih berani menghadapi lingkungan atau penganiayaan di masa depan. Jika orang tidak memiliki iman sejati dan mengandalkan ledakan kekuatan, dengan berkata, “Aku berani percaya kepada Tuhan! Aku tidak takut dianiaya atau ditangkap dan dipenjarakan!”—keberanian seperti itu tidak akan bertahan lama. Tanpa perbekalan kebenaran, tanpa Tuhan mengatur lingkungan dalam kehidupan nyata untuk melatihmu, untuk membuatmu berlatih, dan mengajarimu cara menghadapi berbagai hal, keberanianmu hanyalah sekadar kenekatan, dan itu sama sekali bukan iman sejati. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Jika itu benar-benar adalah kenekatan, itu akan menjadikanmu orang yang gegabah, bodoh, dan tidak tahu apa-apa. Sebagian orang yang percaya kepada Tuhan memiliki pemikiran yang sangat sederhana, membayangkan segala sesuatunya berjalan dengan sangat mudah, tanpa sama sekali mengantisipasi bahaya apa yang akan terjadi dalam mengikuti Tuhan. Namun, ketika mereka mengalami kemunduran, barulah mereka menyadari bahwa mengikuti Tuhan bukanlah hal yang mudah. Jika keberanian yang orang miliki adalah kelebihan dalam kemanusiaan, maka paling tidak, mereka sederhana dan lugas, tidak rumit, dan mereka tidak mengkhawatirkan ini dan itu. Namun, misalkan keberanianmu didorong oleh niat untuk memperoleh berkat, dan engkau berpikir, “Jika percaya kepada Tuhan, orang dapat masuk ke dalam surga, memperoleh berkat yang besar, dan terhindar dari bencana serta terhindar dari kematian, maka aku akan percaya, apa pun yang terjadi!” Dengan kata lain, kepercayaanmu itu didorong oleh ledakan kekuatan fisik yang nekat; itu berarti engkau bukanlah ingin, dengan cara sederhana, percaya kepada Tuhan; melainkan, engkau ingin mengejar berkat. Dalam hal itu, keberanianmu paling maksimal adalah kenekatan dan tidak dapat digolongkan sebagai kelebihan dalam kemanusiaan. Oleh karena itu, mengenai orang yang berani, engkau harus melihat seperti apa esensi kemanusiaan mereka. Jika mereka tidak berhati nurani, tidak bernalar, dan hanya nekat, berarti mereka tidak ada nilainya dan tidak dapat mencapai apa pun yang berarti. Namun, jika mereka mampu percaya kepada Tuhan dan menerima kebenaran, orang-orang semacam itu adalah orang yang bernilai. Jika orang berani tetapi tidak memiliki kemampuan untuk memahami, tidak mampu memahami kebenaran, dan percaya kepada Tuhan hanya demi memperoleh berkat, dan mereka bersedia meninggalkan keluarga dan karier mereka serta tidak takut akan penganiayaan demi memperoleh berkat—maka ini bukanlah kelebihan dalam kemanusiaan, melainkan suatu pemikiran dan sudut pandang yang salah. Apakah pemikiran dan sudut pandang yang salah sesuai dengan maksud-maksud Tuhan? (Tidak.) Apakah seseorang itu penakut atau berani, itu ada kaitannya dengan kondisi bawaan mereka dan tidak ada hubungannya dengan esensi kemanusiaan mereka.

Jika kita tidak mempersekutukan berbagai perwujudan kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak, bisakah engkau semua membedakannya sendiri? (Kami mungkin bisa untuk perwujudan yang sederhana, tetapi kami tidak bisa untuk perwujudan yang lebih kompleks.) Karena perbedaan antara kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak telah dipersekutukan, bisakah engkau semua membedakannya sekarang? (Kami dapat membedakannya sedikit lebih baik daripada sebelumnya.) Jika Aku memberikan beberapa contoh yang lebih tidak biasa, apakah engkau semua dapat membedakannya berdasarkan apa yang telah Kupersekutukan? Sulit untuk mengatakannya, bukan? Kalau begitu, lain kali, kita akan terus mempersekutukan masalah-masalah yang berkaitan dengan topik ini. Saat kita bersekutu lebih jauh, engkau semua akan mengidentifikasi beberapa aturan untuk membedakan berbagai jenis masalah. Dalam hal berbagai perwujudan kemanusiaan, kondisi bawaan, dan watak yang rusak, engkau semua secara umum mampu membedakan perwujudan yang telah dipersekutukan. Bagi mereka yang belum pernah bersekutu tentang hal ini, hanya orang-orang yang memiliki pemahaman rohani atau mereka yang tahu cara mencari kebenaran yang mungkin mampu membedakan beberapa darinya. Mereka yang berkualitas buruk mungkin tidak mampu membedakannya, jadi mereka perlu lebih banyak mendengarkan dan mengajukan lebih banyak pertanyaan. Jika kita tidak mempersekutukan masalah-masalah ini, semua itu akan selalu tidak jelas bagimu, dan apa yang kaukatakan juga tidak akan jelas; akan selalu ada kesenjangan antara pemahamanmu dan pemahamanmu yang murni tentang kebenaran, bukan? (Ya.)

Hari ini kita telah mempersekutukan berbagai hal tentang kualitas. Sekarang ini, dapatkah engkau mengidentifikasi seperti apa kualitas seseorang itu? (Kami dapat mengidentifikasi hal itu tetapi tidak benar-benar akurat.) Jika engkau tidak dapat mengidentifikasi hal itu, luangkanlah waktumu dan alami berbagai hal. Dalam kehidupan sehari-hari, engkau akan menghadapi hal-hal ini. Belajarlah untuk menerapkan firman dari persekutuan kita dalam kehidupan nyata, mencocokkannya dengan perwujudan yang orang perlihatkan sedikit demi sedikit—mengidentifikasi dirimu sendiri dan mengidentifikasi orang lain, mulai mengenal dirimu dan mulai mengenal orang lain. Lambat laun, engkau akan mampu mengukur hal-hal ini dan memiliki standar untuk melakukannya. Prinsip-prinsip untuk memandang orang dan hal-hal, serta untuk berperilaku dan bertindak, akan menjadi makin jelas. Kita telah bersekutu banyak tentang berbagai aspek dalam membedakan kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak. Perwujudan atau perwujudan kemanusiaan apa pun yang kita persekutukan, tak ada satu pun yang merupakan kata-kata kosong—semua hal ini dapat ditemui, dilihat, dan dirasakan dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, engkau semua harus belajar untuk memandang berbagai hal dan berbagai macam orang dengan mencocokkan firman Tuhan dengan semuanya itu. Hanya dengan belajar mencocokkan berbagai keadaan dan hal-hal dari persekutuan kita dengan kehidupan nyata, barulah engkau lambat laun dapat mengalami kemajuan dalam memandang orang dan hal-hal, serta dalam berperilaku dan bertindak, memiliki pemahaman yang akurat tentang berbagai hal yang berkaitan dengan kebenaran, dan secara bertahap memahami berbagai prinsip kebenaran. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Meskipun hal-hal yang telah kita bahas terutama digunakan untuk mengidentifikasi berbagai keadaan dan perwujudan yang orang perlihatkan, dan tidak secara langsung memungkinkanmu untuk memahami dan masuk ke dalam kebenaran, semua hal ini akan memengaruhi pemahamanmu tentang kebenaran, serta jalan masukmu ke dalam kenyataan kebenaran. Oleh karena itu, meskipun dalam gagasan orang, hal-hal ini mungkin tampak hanya berkaitan dengan kemanusiaan, kondisi bawaan, atau beberapa watak rusak yang jelas, setiap hal dan setiap pernyataan ada kaitannya dengan jalan masuk orang ke dalam kebenaran. Jadi, hal-hal ini adalah hal-hal yang harus kauhadapi saat menempuh jalan masuk ke dalam kebenaran—engkau tidak dapat menghindarinya. Berbagai hal dan perwujudan kemanusiaan, baik yang positif maupun yang negatif, adalah semua hal yang akan kauhadapi dan temui di berbagai lingkungan dalam kehidupan sehari-hari. Jika, ketika engkau menghadapi berbagai hal, engkau tidak mampu membedakan satu pun dari semuanya dan menggeneralisasi semuanya, dengan menganggap prinsip-prinsip kebenaran dari persekutuan kita sebagai peraturan atau doktrin, engkau tidak akan pernah dapat masuk ke dalam kenyataan kebenaran. Mengapa demikian? Karena engkau tidak akan pernah mengerti apa kebenaran itu.

Baiklah, sekian untuk persekutuan hari ini. Sampai jumpa!

25 November 2023


Cara Mengejar Kebenaran (9)

Selama kurun waktu ini, topik persekutuan kita telah mencakup lingkup yang relatif luas, bukan? (Ya.) Ini telah mencakup beberapa masalah kemanusiaan yang lebih spesifik, dan juga telah mencakup beberapa masalah kehidupan manusia. Pada pertemuan terakhir, kita telah mempersekutukan topik yang berkaitan dengan kualitas, dan kemudian kita telah mempersekutukan cara mengidentifikasi kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak. Persekutuan kita tentang topik kualitas pada dasarnya telah selesai; mulai sekarang, engkau dapat menilai dengan tepat bagaimana kualitas seseorang berdasarkan isi pembahasan ini. Ketika mempersekutukan ketiga aspek ini—kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak—kita telah bersekutu tentang beberapa perwujudan dan hal-hal yang orang perlihatkan dalam kehidupan sehari-hari untuk menilai apakah hal-hal ini termasuk kondisi bawaan, kemanusiaan, atau watak rusak mereka. Melalui persekutuan kita tentang ketiga aspek, yakni kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak ini, apakah engkau sekarang memiliki pemahaman yang konkret tentang struktur dasar manusia sebagai makhluk ciptaan? (Kami dapat memahaminya sedikit lebih banyak daripada sebelumnya.) Alasan kita mempersekutukan ketiga aspek perwujudan yang orang perlihatkan dalam kehidupan mereka adalah karena manusia ciptaan terdiri dari kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak. Entah engkau pria atau wanita, entah engkau berusia muda atau lanjut usia, termasuk ras apa pun dirimu atau di negara mana pun engkau tinggal, di periode mana pun engkau hidup, atau di lingkungan sosial dan latar belakang apa pun engkau tinggal—singkatnya, seperti apa pun penampilan luarmu—selama engkau adalah manusia ciptaan, engkau terdiri dari tiga aspek ini: kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak. Dengan kata lain, setiap orang, yang termasuk umat manusia yang rusak, terdiri dari kondisi bawaan, kemanusiaan, dan kehidupan watak yang rusak. Dengan kata lain, setiap manusia ciptaan memiliki kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak. Tentu saja, kondisi bawaan yang orang miliki ditetapkan oleh Tuhan. Kemanusiaan sebagian dipengaruhi oleh kondisi bawaan, dan sebagian lagi ditanamkan serta dipengaruhi oleh didikan keluarga, lingkungan sosial, dan didikan Iblis. Sementara itu, watak yang rusak adalah watak Iblis dan natur Iblis yang orang miliki yang dihasilkan oleh penyesatan dan perusakan oleh Iblis. Natur rusak ini sebagian berasal dari keluarga yang orang miliki, sebagian dari masyarakat, dan sebagian dari pengaruh serta pembelajaran dan pembiasaan yang orang alami di berbagai lingkungan. Dari perspektif ini, setiap orang yang diciptakan sebenarnya bukanlah semacam misteri, karena mereka terdiri dari tiga aspek ini: kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak. Oleh karena itu, mengidentifikasi orang macam apa seseorang itu, seharusnya benar-benar mudah. Dengan mengesampingkan kondisi bawaan yang ditetapkan dan dianugerahkan oleh Tuhan, yang tersisa adalah mengidentifikasi seperti apa kemanusiaan seseorang dan watak rusak apa yang mereka miliki—ini menentukan seperti apa esensi orang tersebut. Mengidentifikasi dengan cara ini membuat segala sesuatunya menjadi sangat jelas. Mengidentifikasi esensi seseorang berdasarkan hal-hal ini bukanlah hal yang sulit. Mengidentifikasi dengan cara seperti ini ada dasarnya dan juga ada standar pengukurannya.

Sebelumnya, kita telah menyebutkan beberapa perwujudan spesifik dari kondisi bawaan, yang tidak ada kaitannya dengan watak yang rusak. Kondisi bawaan adalah landasan yang orang andalkan untuk bertahan hidup dan merupakan kondisi yang seharusnya dimiliki oleh manusia ciptaan. Entah kondisi itu berkaitan dengan kelahiran seseorang, seperti waktu, lingkungan, dan tempat lahir, atau aspek-aspek seperti penampilan, kualitas, kelebihan, naluri, minat dan hobi, serta kepribadian seseorang—semua ini merupakan bagian dari kondisi bawaan seseorang. Kondisi bawaan ini tidak merusak manusia, dan tentu saja, kondisi bawaan ini juga tidak mengandung watak yang rusak. Secara umum, kondisi bawaan adalah beberapa kondisi dasar yang harus dimiliki oleh manusia ciptaan agar dapat bertahan hidup dan agar dapat hidup. Kemanusiaan mengacu pada apa yang dijalani dengan melibatkan hati nurani dan nalar kemanusiaan normal yang diperlihatkan oleh tubuh yang memiliki kondisi bawaan. Mengenai watak yang rusak, ini mudah—watak yang rusak adalah hasil dari perusakan yang Iblis lakukan terhadap kehidupan tubuh yang memiliki kondisi bawaan dan kemanusiaan. Apakah ini sedikit abstrak? Secara keseluruhan, manusia ciptaan adalah makhluk ciptaan yang didominasi oleh watak yang rusak dan memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang dasar. Makhluk ciptaan ini memiliki berbagai kondisi bawaan yang Tuhan tetapkan. Ini adalah struktur dasar manusia yang diciptakan oleh Tuhan. Dengan penjelasan ini, kondisi bawaan dan watak yang rusak lebih mudah dipahami, tetapi kemanusiaan mungkin relatif abstrak. Sederhananya, kemanusiaan adalah atribut unik manusia ciptaan yang membedakan mereka dari makhluk hidup lainnya. Makhluk ciptaan, yang memiliki atribut unik ini, memiliki hati nurani dan nalar, karakter, dan juga kemampuan untuk membedakan yang benar dan yang salah. Atribut unik yang membedakan umat manusia dari makhluk hidup lainnya ini merupakan kemanusiaan. Kemanusiaan ini tentu saja mencakup kemampuan untuk mengungkapkan diri dengan menggunakan bahasa, kemampuan untuk membedakan yang benar dan yang salah, kemampuan untuk mengerti, kemampuan untuk menerima hal-hal baru, kemampuan untuk menerima firman Sang Pencipta, dan kemampuan untuk menerima amanat Tuhan serta menangani hal apa pun. Inilah yang dimaksud dengan kemanusiaan. Pengertian kemanusiaan yang paling sederhana adalah bahwa itu adalah atribut bawaan manusia ciptaan yang membedakannya dari makhluk hidup lainnya. Karakteristik paling dasar dari atribut ini adalah hati nurani dan nalar. Ini adalah cara paling sederhana untuk mengerti arti kemanusiaan. Ada beberapa rincian di dalamnya, seperti integritas dan karakter yang seharusnya dimiliki kemanusiaan, kemampuan untuk membedakan hal positif dan hal negatif, untuk memilih dan melaksanakan hal-hal positif. Pada dasarnya, hal-hal ini adalah apa yang harus dimengerti dan diketahui orang tentang ketiga aspek, yakni kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak. Apakah engkau semua pernah memikirkan hal-hal ini sebelumnya? (Kami belum pernah memikirkannya sebelumnya.) Ketika menghadapi hal-hal ini untuk pertama kalinya, dapatkah engkau mengerti tentangnya? Dapatkah engkau memahaminya? (Kami dapat mengerti sedikit.) Apakah ada yang merasa bahwa topik yang sedang kita bicarakan ini terlalu mendalam dan agak abstrak, dan seperti membahas falsafah, bahwa hal ini sedikit tidak dapat dipahami? Berdasarkan perwujudan spesifik dari ketiga aspek, yakni kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak yang telah kita bahas selama beberapa hari ini, apa yang baru saja dibicarakan seharusnya tidak abstrak bagi engkau semua. Perwujudan spesifik dari ketiga aspek ini seharusnya dapat dipahami olehmu. Selain itu, bukankah hubungan di antara ketiga aspek ini juga seharusnya jelas? Kemanusiaan adalah integritas, karakter, hati nurani, dan nalar yang orang perlihatkan berdasarkan landasan dari memiliki kondisi bawaan dasar. Watak yang rusak adalah apa yang dijalani dalam kemanusiaan melalui kondisi bawaan, dan itu adalah berbagai watak yang orang jalani yang didominasi oleh hidup yang Iblis tanamkan dalam diri mereka. Dengan demikian, apa pun kondisi bawaan yang orang miliki, itu hanyalah cangkang luar yang paling dasar, sedangkan hidup yang benar-benar dapat mendominasi esensi seseorang adalah watak rusak yang Iblis tanamkan dalam diri mereka. Dengan kata lain, untuk mengidentifikasi seperti apa esensi seseorang itu, lihatlah watak yang mereka perlihatkan. Jika watak yang mereka perlihatkan adalah watak rusak berupa kecongkakan, sikap keras kepala, kelicikan, kejahatan, atau kekejaman, entah karakter mereka baik atau jahat, orang ini pada dasarnya adalah milik Iblis, karena hidup yang mereka miliki adalah watak rusak Iblis. Oleh karena itu, atribut seseorang bergantung pada hidup yang mereka miliki di dalam dirinya, bukan bergantung pada kondisi bawaan mereka. Jika hidup yang mereka miliki adalah watak rusak Iblis, maka sekalipun di luarnya kondisi bawaan mereka terlihat sangat mulia atau hebat, mereka pada esensinya adalah milik Iblis, dan mereka adalah salah seorang dari umat manusia yang rusak. Jika kehidupan seseorang adalah kehidupan di mana kebenaran adalah hidup mereka, maka sekalipun di luarnya kondisi bawaan mereka terlihat sangat biasa, normal, atau dipandang rendah—dan sekalipun mereka memperlihatkan beberapa kelemahan, kekurangan, dan cacat dalam kemanusiaan mereka—mereka tetap merupakan bagian dari umat manusia yang telah diselamatkan. Mereka pada esensinya adalah milik Tuhan, dan bukan milik Iblis. Esensi mereka berubah. Begitu esensi mereka berubah, kepemilikan atas mereka juga berubah—mereka menjadi milik kebenaran dan milik Tuhan. Oleh karena itu, faktor penentu dalam kepemilikan atas diri seseorang, esensi, dan kesudahan akhir seseorang bukanlah kondisi bawaan mereka, dan tentu saja, juga bukan sepenuhnya kemanusiaan mereka, melainkan, hidup yang mereka miliki. Jika dari awal hingga akhir, kehidupan seseorang adalah kehidupan di mana watak-watak rusak adalah hidup yang mereka miliki, dan mereka adalah milik Iblis, maka Iblislah yang memegang kepemilikan atas diri mereka; jika mereka memiliki kebenaran sebagai hidup mereka, mereka adalah milik Tuhan, dan dengan demikian Tuhanlah yang memegang kepemilikan atas diri mereka, di tempat tujuan indah yang telah Tuhan persiapkan bagi umat manusia. Berdasarkan berbagai perwujudan dan esensi manusia dalam segala aspek, milik siapakah manusia sekarang ini? Apakah orang memiliki kehidupan di mana kebenaran adalah hidup mereka? (Tidak.) Lalu, tergantung pada apa tepatnya esensi seseorang itu? (Pada apa yang mereka miliki sebagai hidup mereka.) Tepat sekali; apa pun hidup yang kaumiliki dalam dirimu, itulah esensimu. Jika hidup di dalam dirimu berubah, dan bukan lagi watak-watak rusak yang menjadi hidupmu, melainkan kebenaran, berarti dalam hal esensimu, engkau adalah milik Tuhan dan milik kebenaran. Tentu saja, atribut kemanusiaan yang orang miliki tidak berubah—manusia tetaplah manusia, dan dalam hal atributnya, mereka tetaplah manusia ciptaan. Namun, karena hidup yang kaumiliki telah berubah, kepemilikan atas dirimu juga telah berubah. Singkatnya, kondisi bawaan adalah kondisi dasar yang membentuk manusia ciptaan. Itu berarti, selama engkau disebut manusia ciptaan, kondisi bawaan ini pasti ada dalam dirimu—kondisi tersebut adalah kondisi dasar. Kemanusiaan adalah apa yang diperlihatkan dan dijalani oleh kemanusiaan normal seseorang saat mereka hidup di bawah kondisi bawaan mereka. Watak yang rusak adalah hidup yang melekat pada manusia yang rusak, tersembunyi di bawah kondisi bawaan dan cangkang kemanusiaan. Hubungan dan perbedaan di antara ketiga aspek ini, serta peran yang dimainkan setiap aspek atau fungsi yang dijalankan setiap aspek dalam diri manusia ciptaan, adalah sebagaimana yang telah dijelaskan. Sebelumnya, kita telah bersekutu tentang beberapa perwujudan yang berkaitan dengan ketiga aspek berupa kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak rusak yang orang perlihatkan. Namun, isi pembahasan yang berkaitan dengan ketiga aspek ini jauh melampaui apa yang telah kita persekutukan, jadi kita harus terus mempersekutukan topik ini pada hari ini.

Mengidentifikasi Perwujudan Kondisi Bawaan, Kemanusiaan, dan Watak yang Rusak

Gagap dan Berbicara Tersendat-sendat

Sampai di mana pembahasan terakhir kita tentang berbagai perwujudan kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak? Sikap yang takut dan tidak tegas serta sikap berani, benar? (Ya.) Persekutuan tersebut telah selesai. Sekarang mari kita lihat tentang gagap dan berbicara tersendat-sendat—masalah macam apakah ini? (Kondisi bawaan.) Ini adalah kondisi bawaan dan juga sejenis cacat fisik. Tentu saja, bentuk gagap itu berbeda-beda. Ada orang gagap yang memperpanjang satu suku kata, ada yang terus mengulang satu suku kata, menghabiskan waktu seharian tanpa mampu mengucapkan kalimat lengkap. Singkatnya, ini adalah kondisi bawaan dan tentu saja, ini juga adalah sejenis cacat fisik. Apakah ini ada kaitannya dengan watak yang rusak? (Tidak.) Ini tidak ada kaitannya dengan watak yang rusak. Jika seseorang berkata, “Kau gagap saat berbicara; kau pasti licik!” atau, “Kau bahkan gagap saat berbicara; bagaimana kau bisa begitu congkak?”—apakah pernyataan seperti itu tepat? (Tidak.) Gagap, sebagai cacat atau kekurangan, tidak ada hubungannya dengan aspek apa pun dari watak rusak yang orang miliki. Oleh karena itu, gagap adalah kondisi bawaan dan sejenis cacat fisik. Jelas, itu tidak ada kaitannya dengan watak rusak seseorang dan sama sekali tidak ada hubungannya dengan watak rusak mereka. Ada situasi lain yang berkaitan dengan gagap: Ada orang-orang yang biasanya tidak gagap saat berbicara, tetapi ketika engkau mengajukan sebuah pertanyaan kepada mereka, mereka ragu-ragu dan tersendat; mereka menghabiskan waktu seharian untuk mengucapkan satu kalimat, dan engkau tetap tidak dapat memahami apa yang berusaha mereka katakan. Ucapan mereka tidak pernah cukup spesifik, selalu membuatmu menebak-nebak maknanya—apa pun yang kautebak, itu menjadi maknanya. Jika tidak, mereka menggunakan senyuman sebagai ganti makna. Singkatnya, mereka tidak menjawab pertanyaanmu secara langsung. Misalnya, engkau bertanya kepada mereka, “Dari mana asalmu?” Mereka berkata, “Aku ... aku ... yah, hanya berkeliling dan ...” Setelah mendengar perkataan mereka, engkau tetap tidak tahu dari mana mereka berasal. Atau engkau bertanya kepada mereka, “Bagaimana caramu menilai kualitas orang itu?” Mereka berkata, “Kualitas orang itu ... yah ... semua orang, kau tahu ... kita semua ... eh ... tidak benar-benar ... jelas.” Mengapa mereka berbicara dengan cara yang tersendat-sendat dan terputus-putus seperti itu? Apakah ini berarti gagap atau berbicara tersendat-sendat? Sepertinya bukan. Lalu mengapa mereka berbicara seperti ini? Jika bukan karena gagap atau berbicara tersendat-sendat, apa alasannya? (Mereka didominasi oleh watak yang rusak.) Ini jelas adalah perwujudan watak tertentu. Itu berarti, ketika mereka mengungkapkan sesuatu atau melakukan sesuatu, mereka dikuasai oleh watak tertentu, yang merupakan bagian dari hidup yang mereka miliki, yang mendorong mereka untuk berbicara dan bertindak demi mencapai tujuan tertentu. Apakah tujuan ini? Tujuannya adalah untuk menyembunyikan fakta yang sebenarnya, untuk menghindarkan diri mereka memberitahumu tentang fakta yang sebenarnya; mereka tidak ingin menjelaskan sesuatu dengan begitu jelas. Mengapa mereka bertindak seperti ini? Karena mereka yakin bahwa jika mereka menjelaskan apa yang sebenarnya sedang terjadi, mereka harus menanggung akibatnya—entah itu menyinggung seseorang atau menyebabkan kerugian bagi diri mereka sendiri. Mereka tidak ingin menanggung akibat-akibat ini; mereka tidak ingin engkau mengetahui fakta yang sebenarnya. Inilah cara dan gaya berbicara serta bertindak di bawah dominasi watak yang rusak. Hidup yang menguasai mereka untuk bertindak seperti ini merepresentasikan natur mereka, dan tindakan mereka seperti ini membuktikan bahwa mereka sama sekali tidak memiliki kebenaran. Mereka tidak berbicara berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Jadi, bagaimana seharusnya orang berbicara agar dapat berbicara berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran? Untuk melakukan hal ini, orang harus menjadi orang yang jujur, sebagaimana Tuhan berfirman: “Hendaknya perkataanmu demikian, jika ya katakan ya, jika tidak katakan tidak.” Apakah mereka melakukan seperti ini? (Tidak.) Apa yang mereka lakukan? Mereka tidak mengatakan ya ketika itu ya atau tidak ketika itu tidak. Metode apa yang mereka gunakan? Mereka berbicara dengan ambigu, menggunakan cara-cara yang licik dan jahat untuk mengungkapkan maksud mereka yang bertujuan untuk melindungi diri mereka sendiri. Mereka menggunakan metode yang Iblis perintahkan dan tanamkan dalam diri mereka untuk menangani suatu masalah atau mengungkapkan sesuatu. Ini jelas merupakan watak rusak Iblis. Ini bukanlah perwujudan kemanusiaan yang dangkal melainkan perwujudan cara bertindak di bawah dominasi watak rusak Iblis.

Menikmati Sensasi

Mari kita lanjutkan dengan perwujudan lain: menikmati sensasi dan tidak menyukai hal-hal yang hambar; melakukan segala sesuatu dan mengambil setiap pilihan gaya hidup demi merasakan sensasinya. Masalah macam apa ini? Pertama-tama, apakah ini termasuk dalam minat dan hobi yang tergolong kondisi bawaan? (Ya.) Benarkah? Pikirkan dengan saksama—apakah ini benar-benar termasuk di sana? Apakah menikmati sensasi adalah hal yang normal dalam rasionalitas seseorang? (Itu tidak normal.) Lalu, apakah tepat menggolongkannya dalam kondisi bawaan? (Tidak.) Jika melihatnya dengan cara ini, ini tidak tepat. Termasuk dalam masalah macam apakah perwujudan ini? Jika kita katakan bahwa menikmati sensasi adalah watak yang rusak, watak rusak macam apakah itu? Apakah watak congkak, watak licik, atau watak kejam? (Bukan salah satu darinya.) Ini tidak ada kaitannya dengan jenis watak rusak apa pun. Lalu, masalah macam apa ini? (Ini adalah masalah kemanusiaan.) Masalah kemanusiaan macam apa ini? Apakah ini berarti berbuat dengan cara yang kurang pantas? (Ya.) Ini berarti berperilaku dengan tidak semestinya dan dengan cara yang tidak pantas, menikmati sensasi, dan gelisah. Kegelisahan menunjukkan kekurangan dalam kemanusiaan yang normal. Ini tidak ada kaitannya dengan hati nurani tetapi terutama mencerminkan kurangnya rasionalitas dalam kemanusiaan yang normal. Orang-orang semacam itu tidak dapat bertahan dalam satu tugas atau tidak melaksanakan tugas mereka dengan cara yang menaati aturan dan patuh. Mereka tidak dapat melakukan berbagai hal seperti orang dewasa; mereka tidak memiliki pemikiran yang dewasa, cara berperilaku pribadi yang dewasa, dan cara yang dewasa dalam melakukan sesuatu. Paling tidak, ini adalah cacat dalam kemanusiaan mereka. Tentu saja, ini tidak mencapai tingkat masalah dalam karakter mereka tetapi berhubungan dengan sikap yang mereka gunakan dalam berperilaku dan bertindak. Menikmati hal-hal baru dan sensasi, tidak konsisten dalam melakukan apa pun, tidak mampu bertekun, gelisah dan berbuat dengan tidak semestinya, serta selalu ingin mencari sensasi dan mencoba hal-hal baru yang menarik—masalah sejenis ini termasuk cacat dalam kemanusiaan. Orang yang menikmati sensasi tidak memiliki rasionalitas kemanusiaan yang normal; tidak mudah bagi mereka untuk memikul tanggung jawab dan pekerjaan yang seharusnya dipikul orang dewasa. Pekerjaan apa pun yang mereka lakukan, selama mereka melakukannya dalam waktu lama dan kehilangan perasaan baru dari hal itu, mereka menganggapnya membosankan, kehilangan minat untuk melakukannya, dan ingin mencari rasa baru dan sensasi. Tanpa sensasi, mereka merasa segala sesuatunya hambar dan bahkan mungkin mengalami perasaan kekosongan rohani. Ketika mereka merasakan seperti ini, hati mereka menjadi gelisah, dan mereka ingin mencari sensasi atau hal-hal yang menarik bagi mereka. Mereka terus-menerus ingin melakukan sesuatu yang tidak konvensional. Setiap kali mereka merasa pekerjaan yang sedang mereka lakukan atau urusan yang sedang mereka tangani membosankan atau tidak menarik, mereka kehilangan keinginan untuk melanjutkannya. Sekalipun itu adalah pekerjaan yang seharusnya mereka lakukan atau pekerjaan yang bermakna dan berharga, mereka tidak dapat bertekun. Lihatlah bagaimana, di antara orang-orang tidak percaya, ada banyak orang yang sering menggunakan narkoba. Apa pun alasan di baliknya, mereka senang menggunakan narkoba untuk mencari sensasi dan mencari sensasi yang tidak rasional yang melampaui apa yang dimiliki orang normal. Orang yang menikmati sensasi mirip dengan mereka yang mengandalkan narkoba untuk stimulasi. Mereka tidak memiliki rasionalitas orang normal dalam cara mereka berperilaku dan selalu suka mengejar sensasi yang tidak realistis dan transenden ketika memilih gaya hidup mereka. Ini sangat berbahaya. Jenis orang seperti ini di luarnya sering terlihat tidak memiliki masalah besar. Jika engkau tidak mengenali orang-orang semacam itu atau tidak mengetahui yang sebenarnya tentang esensi mereka atau esensi dari masalah semacam ini, engkau mungkin berpikir, “Orang-orang ini hanya memiliki watak yang tidak stabil; mereka berusia tiga puluhan atau empat puluhan tetapi masih belum dewasa, masih seperti anak-anak.” Sebenarnya, di lubuk hatinya, jenis orang ini terus-menerus mencari sensasi. Apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak memiliki pemikiran dan kesadaran orang dewasa, serta tidak memiliki pendekatan dan sikap yang orang dewasa gunakan dalam menangani berbagai hal. Oleh karena itu, orang-orang semacam itu sangat bermasalah. Mungkin kemanusiaan mereka tidak buruk dan karakter mereka tidak terlalu keji, tetapi karena cacat dalam kemanusiaan mereka ini, sangat sulit bagi mereka untuk berkompeten dalam pekerjaan yang signifikan, terutama jenis pekerjaan penting tertentu. Ketika engkau mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka berkata, “Aku mengerti segalanya; aku hanya tidak bisa melakukannya.” Mereka tidak dapat hidup atau bekerja dengan semestinya dan patuh dengan pemikiran dan sikap orang normal. Hati mereka selalu gelisah. Orang dengan perwujudan seperti itu juga sangat bermasalah. Ini mengakhiri pembahasan kita tentang perwujudan menikmati sensasi.

Sensitivitas

Selanjutnya, mari kita membahas tentang sensitivitas. Mari kita gunakan cara yang paling sederhana untuk menggolongkannya, dimulai dengan metode penyingkiran. Apakah sensitivitas merupakan kondisi bawaan? (Bukan.) Lalu, apakah itu merupakan watak yang rusak? (Bukan.) Jika seseorang memiliki perwujudan sensitivitas, apakah itu berarti dia sedang memperlihatkan watak yang rusak? (Tidak.) Sensitivitas tidak mengacu pada mengalami gatal setelah makan jenis makanan tertentu, atau bersin dan mengeluarkan air mata setelah mencium aroma tertentu; sensitivitas tidak mengacu pada alergi serbuk sari, alergi kacang, atau alergi apa pun terhadap bahan pengawet atau senyawa kimia—itu tidak mengacu pada sensitivitas secara fisik. Sensitivitas secara fisik artinya memiliki keadaan tubuh yang sensitif, yang rentan terhadap reaksi alergi yang dipicu oleh bau atau zat berbahaya eksternal tertentu—inilah yang dimaksud dengan sensitivitas secara fisik. Sensitivitas secara fisik hanyalah naluri di antara kondisi bawaan yang orang miliki—itu adalah bagian dari keadaan tubuh orang sejak lahir. Namun, sensitivitas yang dibahas di sini bukan mengacu pada hal ini. Setelah mengesampingkan kondisi bawaan, dan mempertimbangkan bahwa jenis sensitivitas ini umumnya tidak mencapai tingkat watak yang rusak—yang berarti tidak ada perwujudan spesifik dari watak yang rusak—lalu jenis masalah apakah sensitivitas ini? (Ini adalah masalah dalam kemanusiaan.) Apakah ini adalah kelebihan atau kekurangan dalam kemanusiaan? (Ini adalah kekurangan dalam kemanusiaan.) Ini jelas merupakan kekurangan dalam kemanusiaan—jika engkau bahkan tidak dapat memahami hal ini, berarti engkau terlalu bodoh. Apakah bersikap sensitif itu baik atau tidak baik? Karena itu adalah kekurangan dalam kemanusiaan, tentu saja itu tidak baik. Apa yang dimaksud dengan sensitivitas? Katakan dengan kata-katamu sendiri. (Memiliki pikiran yang terlalu sensitif.) Apakah memiliki pikiran yang terlalu sensitif merupakan penyakit mental? Katakan kepada-Ku, apakah saraf orang pada umumnya menjadi terlalu sensitif? Saraf berada di dalam jaringan otot manusia dan tidak bersentuhan dengan udara luar, debu, atau zat-zat lainnya—jadi bagaimana saraf bisa menjadi terlalu sensitif? Jika orang selalu sensitif, bukankah ini masalah dalam pemikiran mereka? Jika ada masalah dalam pemikiran mereka, apakah ini berarti ada masalah dengan pikiran mereka? (Ya.) Masalah dengan pikiran dipandu oleh pemikiran yang mereka miliki, dan jika dipandu oleh pemikiran mereka, berarti itu adalah masalah yang berkaitan dengan kemanusiaan mereka. Ketika menghadapi sorot mata, perkataan, atau pilihan kalimat yang orang ungkapkan, atau ketika menghadapi lingkungan atau jenis situasi tertentu, mereka akan menafsirkannya secara berlebihan, menghubungkannya dengan diri mereka sendiri, dan kemudian terjerumus ke dalam emosi-emosi seperti perasaan cemas, tertekan, sedih, dan putus asa, terkadang bahkan terjerumus ke dalam kenegatifan, atau—bahkan yang lebih buruk lagi—memperlihatkan perwujudan ingin membalas dendam, permusuhan, dan sebagainya. Perwujudan ini sepenuhnya membuktikan bahwa sensitivitas adalah semacam cacat dalam kemanusiaan. Cacat berarti bahwa jika engkau memiliki masalah semacam ini, kemanusiaan yang kauperlihatkan tidak normal. Entah masalah ini disebabkan oleh pemikiran, keadaan mental, nalar, atau gagasan dan sudut pandang tertentu yang kaumiliki dalam beberapa hal, apa pun itu, ini adalah cacat dalam kemanusiaanmu. Ini menyebabkan kemanusiaan yang kauperlihatkan tidak normal, tidak sesuai dengan rasionalitas dan hati nurani kemanusiaan yang normal, dan juga tidak sesuai dengan pemikiran serta sudut pandang yang dihasilkan oleh pola pikir kemanusiaan yang normal, atau dengan sikap yang seharusnya orang miliki ketika berinteraksi dengan orang lain dan menangani berbagai hal. Singkatnya, apa yang diperlihatkan dalam aspek kemanusiaan ini pada esensinya adalah keadaan mental yang tidak normal. Misalnya, ada orang-orang yang menjadi terlalu sensitif karena seseorang tanpa sengaja melirik mereka—mereka berasumsi orang tersebut memandang rendah mereka, dan mereka menjadi tidak senang dan bahkan menangis karena itu membuat mereka merasa tertekan. Katakan kepada-Ku, bukankah ini keadaan mental yang tidak normal? Bukankah ini penyakit mental? Apakah yang Kukatakan akurat? (Ya.) Tepatnya, perwujudan kemanusiaan ini merupakan penyakit mental. Orang lain tidak melakukan apa pun terhadap mereka, tetapi mereka menangis tak terkendali selama beberapa hari dan tidak dapat melupakannya. Ini adalah cacat dalam kemanusiaan. Ketika engkau berada di antara orang-orang seperti ini, engkau akan merasa sangat terkekang dan dibatasi, engkau tidak tahu kapan engkau mungkin mengundang masalah dari mereka atau menimbulkan masalah bagi dirimu sendiri, dan engkau harus sangat berhati-hati saat berbicara di depan mereka, berulang kali mempertimbangkan perkataanmu: “Jika aku mengucapkan perkataan ini, apakah dia akan mengira aku memandang rendah dirinya? Jika aku tidak berbicara kepadanya, apakah dia akan mengira aku memiliki pendapat tertentu tentangnya? Jika aku hanya berbicara sedikit kepadanya, apakah dia akan mengira aku memiliki motif tersembunyi? Bagaimana sebenarnya cara yang tepat untuk bertindak?” Pada akhirnya, engkau sampai pada kesimpulan: jenis orang seperti ini benar-benar sakit jiwa—benar-benar menyusahkan! Dengan cara apa pun engkau memperlakukan mereka, itu tidak pernah benar; apa pun yang kaukatakan, atau apa pun yang kaulakukan, itu tidak pernah mereka anggap benar. Kemanusiaan mereka sangat tidak normal. Setelah menghabiskan waktu yang lama dengan orang-orang semacam itu, engkau hanya ingin menjauhkan dirimu dari mereka dan menghindari mereka, tidak ingin berhubungan lebih lanjut dengan mereka. Orang-orang semacam ini tidak memiliki cara berpikir kemanusiaan yang normal—mereka sakit jiwa. Sensitivitas mengacu pada perwujudan ini; sensitivitas adalah cacat dalam kemanusiaan. Meskipun merupakan cacat dalam kemanusiaan, ini tidak lebih sederhana daripada watak yang rusak. Jika seseorang memiliki cacat atau masalah dalam kemanusiaan, banyak masalah akan muncul ketika mereka bergaul dengan orang lain; akan sulit untuk bergaul dengan mereka, dan akan sulit juga untuk mengoreksi mereka. Ini adalah perwujudan kemanusiaan.

Sikap Keras Kepala

Mari kita membahas tentang perwujudan lainnya—sikap keras kepala. Masalah macam apa ini? (Ini adalah cacat dalam kemanusiaan.) Pertama, mari kita kesampingkan kondisi bawaan—sikap keras kepala jelas bukan kondisi bawaan, itu tidak diberikan oleh Tuhan. Selain itu, sikap keras kepala tidak meningkat ke tahap watak yang rusak. Oleh karenanya, itu adalah cacat dalam kemanusiaan. Apa sajakah perwujudan spesifik sikap keras kepala? Apakah ada korelasi tertentu antara sikap keras kepala dan sikap yang tidak masuk akal? (Ada korelasi tertentu.) Ada korelasinya hingga taraf tertentu. Jadi, apa sajakah perwujudan sikap keras kepala? Berikan sebuah contoh. Orang seperti apa yang cenderung bersikap keras kepala? Perkataan dan tindakan apa yang merupakan perwujudan sikap keras kepala? (Orang yang keras kepala cenderung terus menujukan pikiran mereka pada orang, peristiwa, dan hal tertentu yang mereka temui.) Terus menujukan pikiran pada sesuatu adalah salah satu aspek. Berikan sebuah contoh—pada hal-hal seperti apa mereka terus menujukan pikiran mereka? (Ketika seseorang menunjukkan masalah mereka, mereka suka memberi alasan dan menggunakan penalaran yang keliru. Mereka selalu berpaut pada ungkapan atau pilihan kata tertentu untuk membela diri, menolak menerima kebenaran atau menerima pemangkasan. Mereka terus bersikeras pada penalaran mereka untuk membenarkan diri sendiri, menjelaskan alasan di balik tindakan mereka.) Ketika orang lain memangkas mereka atau mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran kepada mereka, mereka tidak menerimanya. Sebaliknya, mereka terus-menerus menekankan alasan dan pembenaran mereka sendiri, mengeklaim bahwa niat mereka benar, tanpa sama sekali mengakui kesalahan mereka sendiri. Ini adalah salah satu perwujudan terus menujukan pikiran pada sesuatu. Ada orang-orang yang melakukan kesalahan yang sembrono dan diberhentikan, tetapi mereka tidak merenungkan diri mereka sendiri. Sebaliknya, mereka berkata, “Bagaimanapun, Tuhan tidak menyukaiku, dan aku bukanlah orang yang mencintai kebenaran, jadi begitulah—tidak ada gunanya berusaha untuk maju.” Seseorang menasihati mereka, “Kau seharusnya tidak sedemikian negatif. Kualitasmu memungkinkanmu untuk memahami kebenaran—kau harus berusaha untuk maju!” Mereka menjawab, “Jika Tuhan telah menetapkan bahwa kami tidak akan mendapatkan tempat tujuan yang baik, maka sekalipun kami berusaha untuk maju, itu tidak ada gunanya. Betapa pun banyaknya upaya yang kami lakukan atau sebaik apa pun kami melakukannya, itu tidak ada gunanya.” Di dalam hatinya, mereka terus-menerus salah paham terhadap Tuhan dan bertentangan dengan-Nya. Apa pun yang orang lain katakan, mereka menolak untuk menerimanya. Sekalipun apa yang kaukatakan hampir sesuai dengan keadaan mereka atau sekalipun itu benar-benar dapat membantu mereka untuk berbalik dan mengalami beberapa pertumbuhan, mereka tetap tidak menerimanya. Mereka yakin bahwa pemikiran mereka sendirilah yang benar. Apakah ini perwujudan sikap keras kepala? (Ya.) Mereka percaya dengan teguh dan yakin bahwa, “Tuhan tidak menyukaiku. Apa pun yang kulakukan, Tuhan tidak akan menunjukkan kasih karunia kepadaku—aku telah disingkirkan oleh Tuhan. Aku tahu aku bukanlah orang yang mencintai kebenaran, jadi tidak ada gunanya berusaha untuk maju. Jika aku boleh melaksanakan tugas apa pun, aku akan melakukannya sedikit saja. Jika aku disebut orang yang berjerih payah, biarlah. Pokoknya, aku hanya akan mengikuti. Selama masih ada secercah harapan, aku tidak akan pergi.” Sebenarnya, berdasarkan kualitas mereka dan berbagai kondisi lainnya, mereka seharusnya tidak bersikap senegatif ini—mereka masih mampu melakukan beberapa hal yang berharga, dan mampu memperoleh beberapa hasil dalam pelaksanaan tugas mereka. Namun, karena sikap keras kepala mereka, mereka tidak mau berusaha untuk maju, tidak berbalik arah, dan tidak bertobat; di dalam hatinya, mereka yakin bahwa Tuhan tidak akan menunjukkan kasih karunia kepada mereka. Orang lain menerima terang dan pencerahan hingga berbagai taraf dan Tuhan sering memperlihatkan beberapa kasih karunia, tetapi mereka tidak dapat merasakannya, sehingga di dalam hatinya, mereka menyimpan sedikit kebencian terhadap Tuhan. Apakah ini sikap keras kepala? (Ya.) Ada orang yang berpikir, “Semua orang yang dipromosikan dan dibina di rumah Tuhan adalah orang yang mahir berbicara, memiliki karunia dan kelebihan, serta pandai menampilkan diri. Orang-orang seperti kita, yang tidak tahu bagaimana menampilkan diri dan kurang fasih, diabaikan oleh rumah Tuhan. Tuhan tidak memberi kita kesempatan apa pun. Sekalipun kita berbakat, itu tidak ada gunanya. Sekalipun kita memiliki kualitas dan kemampuan untuk memahami, itu tidak penting—kita tetap harus menyingkir. Terutama karena kita berasal dari latar belakang miskin, berpenampilan biasa-biasa saja, dan tidak tahu cara berpakaian, kita tidak akan pernah menonjol di mana pun. Seluruh hidup kita hanya akan seperti ini—tidak ada status di dunia dan tidak ada status di rumah Tuhan.” Apakah ini perwujudan sikap keras kepala? (Ya.) Dari kedua contoh ini, dapatkah engkau semua menerangkan dengan jelas apa arti bersikap keras kepala? (Dengan keras kepala berpaut pada ide sendiri dan tidak mau mendengarkan siapa pun.) (Berpaut pada pandangan yang kaku.) Dalam bahasa sehari-hari, ini disebut berpaut pada pandangan yang kaku, tetapi tidak semua bentuk ini adalah sikap keras kepala—tergantung pada apakah pandangan kaku yang orang pegang itu benar atau salah. Jika pandangan kaku yang orang pegang itu benar, itu masih dapat diterima. Misalnya, jika seseorang berpaut pada pandangan kakunya dengan berkata, “Kapan pun itu, orang harus bertindak dengan hati nurani,” maka pandangan ini relatif positif. Namun, jika pandangan kaku yang mereka pegang itu tidak benar dan tidak sesuai dengan fakta, tetapi mereka tetap tidak mau untuk melepaskannya dan tak seorang pun dapat mengubah pemikiran dan sudut pandang mereka, apa pun yang mereka katakan, maka ini adalah sikap keras kepala. Sikap keras kepala adalah cara memahami yang menyimpang—itu terjadi ketika orang dengan keras kepala berpaut pada pemikiran dan sudut pandang yang menyimpang. Itu tidak sesuai dengan kemanusiaan atau akal sehat, dan terlebih lagi, itu tidak sesuai dengan tuntutan Tuhan; tentu saja, itu juga sama sekali tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Bersikap keras kepala berarti bersikeras berpaut pada pemikiran dan sudut pandang yang menyimpang di bawah dominasi sikap yang terburu nafsu dan emosi dalam kemanusiaan yang orang miliki. Orang yang memperlihatkan perwujudan semacam ini adalah orang yang keras kepala. Sebagai contoh, ada orang-orang yang, setelah menerima pemangkasan dan mulai mengenal dirinya sendiri, merasa bahwa mereka salah dalam hal ini dan harus bertobat. Mereka menganggapnya sebagai pelanggaran dan yakin bahwa pemangkasan adalah hal yang benar, bahwa pemangkasan itu untungnya dilakukan tepat pada waktunya, dan bahwa kesalahan besar akan terjadi jika mereka tidak dipangkas. Namun, orang yang keras kepala tidak berpikir seperti ini. Mereka berkata, “Memangkasku berarti merendahkanku—itu berarti menindasku karena mereka menganggapku tidak menyenangkan. Mungkin mereka sedang kesal dan menemukanku sebagai pelampiasan dan aku terpaksa harus bernasib buruk. Mereka kebetulan sedang marah dan tidak punya tempat untuk melampiaskannya, jadi mereka melampiaskannya kepadaku dengan memangkasku.” Yang lain berkata, “Itu bukan seperti yang kaupikirkan. Mengapa kau tidak memeriksa kesalahan yang telah kaulakukan? Apakah kau menangani masalah itu sesuai dengan prinsip? Apakah kau telah melanggar prinsip-prinsip kebenaran?” Mereka tidak memeriksa hal-hal ini. Sebaliknya, mereka menganalisis, memahami, dan memperlakukan masalah dengan emosi dan sikap yang terburu nafsu. Singkatnya, orang yang keras kepala, dalam sebagian besar kasus, tidak menerima hal-hal positif atau kebenaran—mereka bahkan tidak menerima pemikiran dan sudut pandang yang positif. Apa pun yang terjadi pada mereka atau apa pun lingkungan yang mereka temui, mereka memperlakukannya dengan keras kepala dan berpaut pada sikap itu dengan keyakinan mutlak. Sekalipun engkau mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak menerimanya dan yakin bahwa apa yang mereka pegang sepenuhnya sesuai dengan fakta. Apa yang sering mereka katakan? “Hal yang kaudengar tidak dapat diandalkan; hanya hal yang kaulihat yang adalah nyata. Apa yang kulihat adalah fakta. Sekalipun apa yang kaukatakan adalah kebenaran, jika kau belum melihatnya, kau tidak berhak untuk membicarakannya.” Mereka yakin bahwa apa yang mereka lihat adalah fakta, dan pada esensinya bagaimana fakta-fakta ini terlihat di luarnya, seperti itulah fakta tersebut. Ketika engkau berbicara tentang kebenaran, itu tidak ada gunanya—di mata mereka, kebenaran hanyalah kedok, hanyalah topeng, hanya perkataan yang terdengar muluk. Jadi, mereka tidak menerimanya. Mereka yakin secara membabi buta, “Apa yang kukatakan itu benar—bukan kebohongan—karena aku melihat fakta yang sebenarnya. Aku melihat proses ketika fakta-fakta itu terungkap.” Sebagai contoh, ketika seseorang yang keras kepala melihat sepasang suami istri bertengkar, saling berteriak untuk bercerai, dia menyimpulkan bahwa mereka pasti akan bercerai. Orang lain berkata, “Hanya karena kau melihat mereka bertengkar tentang bercerai bukan berarti mereka benar-benar ingin bercerai. Orang berkata kasar saat mereka marah. Sebenarnya, pasangan ini biasanya sangat penyayang—hubungan mereka memiliki landasan yang kuat. Meskipun mereka telah bertengkar sepanjang hidup mereka, mereka tidak dapat hidup tanpa satu sama lain. Sang istri memberi tahu seseorang yang mengetahui situasi itu bahwa tidak mungkin bagi mereka untuk bercerai. Jadi, berdasarkan fakta-fakta ini dan cara hidup mereka biasanya, mereka tidak mungkin bercerai.” Orang yang keras kepala itu tidak memercayainya. Kemudian, dia pergi memeriksa dan mendapati bahwa pasangan itu memang belum bercerai, tetapi dia masih dengan keras kepala yakin, “Mereka di luarnya saja terlihat tidak bercerai; secara pribadi, mereka telah bercerai secara diam-diam. Mereka hanya tidak mengumumkannya kepada orang banyak demi anak-anak.” Engkau melihat bahwa mereka masih dengan keras kepala berpaut pada hal ini. Mereka hanya percaya pada apa yang dilihat mata mereka dan pada penilaian mereka sendiri, dengan keras kepala bersikeras bahwa penilaian, pemikiran, dan sudut pandang mereka benar. Sekalipun kenyataannya tidak seperti itu atau esensi dan akar masalahnya tidak seperti itu, mereka tetap yakin bahwa semuanya adalah seperti itu. Pemahaman mereka tentang semua hal hanya tergantung pada prasangka, sikap terburu nafsu, dan emosi mereka sendiri—mereka tidak menilai berdasarkan natur dari kenyataannya atau akar masalahnya. Sekalipun situasinya berubah, cara mereka dalam memahami, dan pemikiran, serta sudut pandang mereka tetap tidak berubah. Seperti inilah perwujudan orang yang keras kepala.

Ketika orang yang keras kepala menghadapi masalah tertentu, cara mereka menangani masalah dan watak yang mereka perlihatkan berkaitan dengan watak yang rusak. Sikap keras kepala adalah cacat utama dalam kemanusiaan. Tentu saja, ini tidak meningkat ke tahap karakter atau integritas—ini hanya berkaitan dengan sikap, pemikiran, dan sudut pandang yang mereka gunakan saat berinteraksi dengan orang lain dan menangani masalah. Jika seseorang keras kepala, itu sudah cukup untuk memperlihatkan bahwa ada cacat dalam kemanusiaan mereka. Ketika cacat ini tersingkap dalam masalah tertentu, apa yang mereka perlihatkan bukan lagi sekadar cacat dalam kemanusiaan. Jika, dalam situasi tertentu, mereka dengan keras kepala bersikeras pada pemahaman dan sudut pandang mereka yang menyimpang, yakin bahwa ini sesuai dengan kebenaran, dan siapa pun yang mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak dapat menerimanya—dan bahkan mengembangkan beberapa tindakan dan pernyataan yang keras kepala—maka ini bukan lagi sekadar masalah dalam kemanusiaan mereka. Ini telah meningkat ke tahap masalah pada watak mereka—ini telah meningkat ke tahap watak yang rusak. Misalnya, dalam hal menerima pemangkasan, jika mereka melanggar prinsip dalam melakukan sesuatu dan melakukan kesalahan yang gegabah, mereka sudah seharusnya menerima pemangkasan. Sekalipun mereka tidak menerima pemangkasan, mereka harus tetap menerima hukuman dan didikan yang sesuai. Namun, bukannya memahami hal ini dengan benar, mereka malah mengeluh tentang nasib buruk mereka, dengan berkata, “Aku kebetulan saja masuk ke garis tembak. Orang yang memangkasku hanya marah dan tidak punya tempat untuk melampiaskan kemarahannya—kebetulan saja dia menemukan masalahku ini, jadi dia memangkasku.” Pemikiran, sudut pandang, dan sikap mereka terhadap pemangkasan merupakan perwujudan watak yang rusak. Watak rusak apa? (Watak keras kepala dan watak yang muak akan kebenaran.) Watak yang muak akan kebenaran dan watak keras kepala. Pemikiran dan sudut pandang mereka tentang orang dan hal-hal adalah termasuk sikap keras kepala dari kemanusiaan mereka, tetapi watak rusak yang memunculkan pemikiran dan sudut pandang yang keras kepala ini adalah watak keras kepala dan watak yang muak akan kebenaran. Ini membuat esensi masalahnya menjadi serius—orang-orang semacam itu adalah pengikut yang bukan orang percaya. Sikap keras kepala adalah cacat dalam kemanusiaan. Apa sajakah ciri utama watak rusak yang berkaitan dengan sikap ini? Keras kepala dan muak akan kebenaran—ini membawa sikap ini ke tahap watak yang rusak. Apa yang engkau semua perhatikan dari hal ini? Beberapa cacat dalam kemanusiaan, yang berkaitan dengan pemikiran, sudut pandang, dan sikap orang dalam berperilaku dan bertindak, dapat meningkat menjadi watak yang rusak. Misalnya, gagap adalah cacat dalam kemanusiaan. Seseorang yang gagap akan berbicara dengan gagap apa pun yang mereka katakan. Gagap itu sendiri bukanlah watak yang rusak dan tidak meningkat ke tahap watak yang rusak. Namun, jika perkataan yang diucapkan dengan gagap mengandung pemikiran tertentu, dan pemikiran ini dihasilkan di bawah dominasi watak yang rusak, maka entah orang tersebut adalah seorang yang gagap alami atau bukan, pemikiran di balik perkataannya berkaitan dengan watak yang rusak. Gagap adalah masalah bicara—itu tidak ada hubungannya dengan watak yang rusak. Namun, pemikiran dan sudut pandang di balik penggunaan cara bicara yang gagap dipicu atau disebabkan oleh watak yang rusak. Jadi, engkau melihat bahwa ketika cacat dalam kemanusiaan berkaitan dengan kondisi bawaan, itu tidak ada hubungannya dengan watak yang rusak. Namun, ketika cacat dalam kemanusiaan berkaitan dengan unsur-unsur dalam karakter seseorang yang keji, menyimpang, atau negatif, itu memang berkaitan dengan watak yang rusak. Apakah engkau mengerti? (Ya.)

Mati Rasa

Mari kita membahas perwujudan lainnya, yaitu mati rasa. Masalah apakah ini? (Cacat dalam kemanusiaan.) Mati rasa adalah cacat dalam kemanusiaan. Apa perwujudan khas mati rasa dalam diri orang-orang? Lamban dalam bereaksi, bergerak dengan kecepatan yang lambat, dan tidak fleksibel saat melakukan sesuatu, dan ketika memikirkan masalah, hanya memiliki sedikit ide atau hanya mampu merenungkan relatif sedikit aspek dari masalah tersebut. Semua ini disebut mati rasa. Aspek kemanusiaan apa sajakah yang ada kaitannya dengan mati rasa? Ini berkaitan dengan kedalaman pandangan orang mengenai orang dan hal-hal, kedalaman orang dalam cara mereka berperilaku dan bertindak, serta kecerdasan atau kualitas yang orang miliki dalam hal memandang orang dan hal-hal serta dalam berperilaku dan bertindak. Secara umum, orang seperti apa yang digambarkan dengan istilah “mati rasa”? (Orang yang berkualitas relatif buruk.) Mati rasa berarti seseorang memiliki kualitas yang buruk, kecerdasan yang rendah, dan reaksi yang lamban—memiliki perwujudan ini disebut mati rasa. Mati rasa merupakan cacat utama dalam kemanusiaan. Mati rasa ini tidak berarti lengan atau kakimu mati rasa dan kehilangan sensasi—ini bukanlah jenis ketidakpekaan fisik semacam itu. Mati rasa juga tidak mengacu pada sifat kepribadian yang tumpul, keras, atau kaku. Sebaliknya, mati rasa merupakan reaksi mental atau perwujudan kecerdasan yang orang miliki dalam menangani masalah. Biasanya, orang semacam ini sering berada dalam keadaan mati rasa, bodoh, dan tidak bereaksi terhadap orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitar mereka. Itu berarti, mereka melihat sesuatu tetapi tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang esensi dari hal tersebut dan tidak dapat melihat masalah di dalamnya. Ketika engkau mengingatkan mereka bahwa ada sebuah masalah di sini, mereka bahkan tidak bereaksi dan tidak tahu bahwa itu adalah sebuah masalah. Sekalipun seseorang menunjukkan masalahnya kepada mereka, mereka tetap tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang keseriusan masalah itu atau esensi dari masalah tersebut. Akibatnya, mereka menangani banyak hal dengan sangat lambat. Seperti inilah mati rasa itu. Mati rasa itu sendiri merupakan cacat dalam kemanusiaan. Mengenai orang yang mati rasa, berapa pun usia mereka atau apakah ada bagian tubuh fisik mereka yang mati rasa, dalam hal perwujudan kemanusiaan mereka dalam aspek ini, mereka tidak dapat melakukan pekerjaan yang spesifik dan esensial, dan mereka juga tidak dapat memikul pekerjaan yang berkaitan dengan konten teknis atau yang sifatnya sangat khusus. Tentu saja, orang-orang semacam itu juga tidak mampu menjadi pemimpin dan pekerja. Jika seorang pemimpin atau pekerja mati rasa, akan timbul masalah dalam pekerjaan yang mereka lakukan, pekerjaan akan terhenti dan lumpuh. Mereka tidak mampu memperhatikan masalah, dan tidak mampu segera menyelesaikannya, sehingga ketika berbagai masalah muncul, mereka tidak dapat memperhatikannya, dan masalahnya tidak dapat diselesaikan. Mereka tidak dapat melihat masalah dengan mata mereka, sehingga mereka tidak dapat mengerahkan tenaga untuk menyelesaikannya, dan mereka tidak tahu pekerjaan apa yang paling penting untuk dilakukan. Setiap hari, mereka hanya dapat melakukan sedikit pekerjaan yang dangkal secara rutin. Apa pun pengaturan kerja yang dikeluarkan oleh Yang di Atas, mereka meneruskannya kepada orang lain, tetapi setelah meneruskannya, mereka tidak tahu apakah pengaturan kerja itu dapat dilaksanakan dengan baik atau tidak, hasil apa yang dapat dicapai, atau apa dampak selanjutnya. Mereka tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang apa pun. Sebanyak apa pun orang di sekitar mereka yang melakukan kejahatan, atau menyebabkan gangguan atau kekacauan, mereka tidak dapat melihatnya. Mereka juga tidak tahu berapa banyak pekerjaan yang perlu ditindaklanjuti atau pekerjaan spesifik mana yang perlu dilaksanakan. Seseorang bertanya kepada mereka: “Apakah kau telah menugaskan dan mengatur pekerjaan?” Mereka berkata: “Semuanya telah diatur. Aku pernah menyampaikan persekutuan kepada mereka dan membacakan pengaturan kerja—semua orang mengetahuinya.” Apakah ini berarti melaksanakan pengaturan kerja? (Tidak.) Melaksanakan pengaturan kerja pertama-tama mengharuskan orang untuk menugaskan tanggung jawab pemimpin dan pekerja dengan semestinya, menentukan pemimpin mana yang harus menangani pekerjaan mana, dan memastikan setiap bagian dari pekerjaan ditugaskan kepada orang-orang tertentu. Selain itu, para pemimpin dan pekerja harus diberi tahu secara spesifik bagaimana cara melakukannya dan berdasarkan prinsip-prinsip yang mana. Semua hal ini harus dijelaskan dengan gamblang sehingga setiap orang tahu bagaimana cara melakukan pekerjaan tersebut. Hanya inilah yang dimaksud dengan mengalokasikan pekerjaan. Ketika melaksanakan pekerjaan, beberapa orang hanya membacakan pengaturan kerja kepada orang lain dan meminta setiap orang untuk membagikan pemahaman dan perasaan mereka mengenainya, dan itu saja. Selama mereka melihat setiap orang sibuk melaksanakan tugasnya, mereka menganggap pengaturan kerja itu telah dilaksanakan dengan semestinya. Pada saat ini, jika engkau bertanya kepada mereka, “Apakah saudara-saudari mengalami kesulitan dalam melaksanakan tugas mereka? Apakah masih ada masalah yang muncul? Apakah kau menyampaikan persekutuan untuk menyelesaikan masalah itu?” mereka menjawab, “Aku belum mendengar adanya masalah—aku akan memeriksanya.” Sebenarnya, orang yang bertanggung jawab atas pekerjaan itu tidak mengemukakan masalah atau kesulitan apa pun, tetapi kesulitan-kesulitan itu benar-benar ada. Karena mereka terlalu mati rasa, mereka tidak dapat melihatnya. Misalnya, mereka bahkan tidak dapat melihat ketika dua orang tidak dapat saling bekerja sama dan bersaing di antara mereka sendiri untuk mendapatkan status saat melaksanakan tugas mereka, dan ini memengaruhi pekerjaan. Mereka bahkan berkata, “Hubungan mereka cukup baik—mereka mengobrol dan berkomunikasi satu sama lain. Jika mereka tidak dapat bekerja sama, mereka tidak akan saling berbicara.” Orang-orang bertanya kepada mereka, “Apakah mereka saling bersaing untuk mendapatkan status? Dapatkah mereka bekerja sama secara harmonis?” mereka menjawab, “Aku tidak tahu tentang itu.” Setelah penyelidikan, barulah diketahui bahwa kedua orang itu tidak dapat bekerja sama dan bersaing satu sama lain—bersaing tentang siapa yang berkhotbah lebih agung, siapa yang suaranya lebih keras, dan siapa yang berbicara lebih lama. Hal-hal ini telah lama diperhatikan oleh umat pilihan Tuhan. Jika engkau bertanya kepada orang itu, “Apakah masalah-masalah ini telah diselesaikan dengan segera?” mereka akan berkata, “Tidak, masalah-masalah ini belum diselesaikan. Aku tidak tahu bahwa ini adalah pekerjaan yang harus kulakukan.” Mereka bahkan tidak tahu bagaimana menyelesaikan masalah besar seperti itu—bukankah mereka orang yang bodoh? (Ya.) Mereka pernah membacakan pengaturan kerja lalu mengharuskan semua orang membuat pernyataan dan bersumpah untuk melaksanakan tugas dengan baik, dan setelah itu, mereka menganggap pekerjaan mereka selesai. Mereka berkata kepada diri sendiri, “Aku ingat siapa pemimpin gerejanya, siapa yang secara khusus bertanggung jawab atas bagian pekerjaan apa, dan siapa yang bertanggung jawab atas pekerjaan pembuatan film,” tetapi mereka benar-benar tidak dapat melihat bagaimana cara melakukan bagian-bagian spesifik dari pekerjaan tersebut. Seperti inilah orang yang mati rasa dan bodoh itu—mereka adalah orang-orang yang bodoh. Mereka tidak dapat melihat masalah apa pun dan tidak tahu bagaimana cara mempersekutukan aspek apa pun dari prinsip-prinsip kebenaran. Untuk masalah yang ada kaitannya dengan prinsip-prinsip kebenaran, mereka tidak tahu bagaimana mempersekutukan kebenaran untuk menyelesaikannya. Untuk masalah yang berkaitan dengan personel atau pekerjaan administratif, mereka juga tidak dapat melihat satu pun dari masalah tersebut. Sekalipun mereka melihat bahwa seseorang tidak dapat melakukan pekerjaan itu, mereka tidak tahu bagaimana menyelesaikan hal ini. Mereka tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang apa pun. Inilah yang dimaksud dengan mati rasa. Mereka hanya tahu cara mengatakan beberapa doktrin tetapi mereka tidak berkompeten dalam pekerjaan—mereka memiliki penampilan yang mati rasa dan bodoh. Katakan kepada-Ku, apakah orang seperti ini adalah pemimpin yang memenuhi standar? (Tidak.) Jika para pemimpin dan pekerja mati rasa, ini menyusahkan—mereka tidak akan dapat melakukan pekerjaan apa pun. Jika mereka tidak melakukan pekerjaan yang seharusnya mereka lakukan, dan ketika seseorang melaporkan suatu masalah, mereka juga tidak menanganinya, maka ini bukan lagi sekadar masalah mati rasa, melainkan masalah tidak adanya kemanusiaan yang normal, dan kehilangan fungsi normal hati nurani dan nalar.

Mati rasa adalah cacat dalam kemanusiaan. Meskipun cacat ini tidak meningkat ke tahap watak yang rusak, masalah ini sendiri sudah fatal. Seseorang yang hidup berdiri di sana, dengan indra dan anggota tubuh yang berfungsi, tetapi mereka tidak memiliki kemampuan orang normal untuk memandang orang dan hal-hal, atau untuk berperilaku dan bertindak. Ketika bekerja, mereka seperti orang tidak berguna yang tidak memiliki pemikiran—mereka tidak dapat memperhatikan masalah apa pun, mereka terlebih lagi, tidak mampu menyelesaikan masalah ketika orang lain mengemukakannya, dan mereka tidak dapat melihat pekerjaan apa yang harus dilakukan. Di benaknya, seolah-olah tidak ada yang menjadi perhatian mereka. Akibatnya, mereka tidak dapat melakukan pekerjaan apa pun—mereka adalah orang-orang tidak berguna, tidak ada gunanya. Bukankah masalah ini cukup serius? Engkau melihat bahwa orang yang keras kepala dan orang yang sensitif setidaknya memiliki pemikiran yang aktif—mereka memiliki cara berpikir orang normal; yang berarti, pikiran mereka terus-menerus bekerja. Sedangkan pikiran orang yang mati rasa itu sederhana; seolah-olah pikiran mereka lumpuh, seakan-akan mereka mati. Meskipun mereka memiliki mata, apa pun yang mereka lihat, tidak ada reaksi dalam pikiran mereka, dan mereka tidak akan merenungkannya di benak mereka; mereka tidak memiliki pemikiran dan sepenuhnya adalah patung kayu. Apa artinya patung kayu? Mereka adalah orang-orang yang diukir dari kayu; di luarnya, mereka terlihat menyerupai orang, tetapi ketika engkau berbicara kepada mereka, mereka tidak bereaksi. Engkau meminta mereka untuk menjaga rumah, tetapi ketika rumah itu dirampok, mereka tidak melakukan apa pun. Engkau bertanya kepada mereka, “Mengapa kau tidak menjaga rumah?” dan mereka tetap tidak bereaksi. Jika seseorang tidak bereaksi terhadap apa pun, ini sangat merepotkan. Dengan kata lain, fungsi yang seharusnya dilakukan oleh naluri kemanusiaan—seperti fungsi pemikiran dan kesadaran, serta fungsi yang seharusnya dilakukan oleh mata, telinga, otak, dan hati—tidak dapat dilakukan. Mereka tidak memiliki atau kurang memiliki pemikiran yang seharusnya dimiliki oleh orang dengan kemanusiaan yang normal. Inilah yang disebut mati rasa. Orang yang mati rasa tidak jauh berbeda dengan orang yang tidak ada gunanya. Ada orang yang berkata, “Menurut-Mu orang-orang semacam ini mati rasa, bahwa mata, telinga, dan otak mereka tidak dapat menjalankan fungsinya. Namun, jika Engkau menghina mereka, mereka bereaksi. Jika mereka menderita kerugian, mereka bereaksi. Jadi, apakah mereka masih dapat dianggap sebagai orang yang bodoh?” Bahkan beberapa binatang dapat memahami ucapan manusia—mereka dapat memahami hal baik dan hal buruk yang kaukatakan tentang mereka. Jika seseorang, sebagai manusia, tidak dapat memahami ucapan manusia, berarti mereka tidak memenuhi standar sebagai manusia. Oleh karena itu, untuk mengukur apakah seseorang itu adalah manusia atau bukan, standar bagi manusialah yang harus digunakan. Mengapa Aku menyebutkan binatang? Itu adalah untuk memberitahumu bahwa engkau adalah makhluk hidup yang termasuk dalam golongan manusia ciptaan, bukan binatang. Jika engkau, sebagai manusia, tidak memiliki pemikiran yang bahkan dimiliki oleh binatang, berarti engkau jauh lebih rendah dari binatang. Bahkan binatang pun tahu untuk bersikap baik dan dekat dengan orang-orang yang memperlakukan mereka dengan baik dan menyediakan makanan mereka sehari-hari. Jika engkau, sebagai manusia, tidak memiliki kemanusiaan seperti itu, apakah engkau masih layak disebut manusia? Mengapa Aku membuat perbandingan ini? Ini untuk memberitahumu bahwa engkau bukanlah binatang atau binatang dengan tingkat yang lebih tinggi; engkau adalah manusia, engkau adalah makhluk tingkat tertinggi di antara semua makhluk yang diciptakan oleh Tuhan—seorang manusia. Engkau memiliki kemampuan berbahasa, kemampuan berpikir, dan kemampuan untuk memahami kebenaran. Tuhan menciptakanmu untuk menjadi penguasa di antara segala sesuatu, untuk mengelola segala sesuatu dan makhluk hidup lainnya. Engkau adalah pengurus dari semua makhluk hidup di antara segala sesuatu. Untuk mengelola mereka, engkau harus melebihi mereka. Engkau harus lebih baik daripada mereka agar memiliki kemampuan untuk mengelola mereka. Oleh karena itu, menyebut binatang bukan berarti merendahkanmu, tetapi untuk mengingatkanmu dan menyadarkanmu bahwa engkau harus lebih baik daripada mereka. Engkau harus menggunakan kemampuan yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaanmu, serta berbagai macam akal sehat dan kemampuan yang telah kauperoleh sejak lahir, untuk mengelola dan memimpin mereka, melakukan apa yang seharusnya manusia lakukan, apa yang telah Tuhan amanatkan kepadamu. Jika engkau menganggap dirimu sendiri sebagai manusia ciptaan, engkau harus menggunakan standar bagi manusia ciptaan untuk mengukur kemanusiaan dan esensi dirimu. Standar ini tidak boleh lebih rendah daripada standar yang telah Tuhan tetapkan bagi manusia. Oleh karena itu, untuk mengukur kualitas seseorang dan masalah dalam berbagai aspek kemanusiaan mereka, standar bagi manusialah yang harus digunakan. Banyak orang yang mati rasa secara mental dan lamban untuk bereaksi dalam hal kemanusiaan, yang menyebabkan mereka melakukan banyak tugas mereka dengan buruk selama pelaksanaan tugas tersebut—mereka tidak berkompeten dalam pekerjaan gereja, dan tidak mampu menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Oleh karena itu, engkau harus mengenal dirimu sendiri dan mengetahui ukuranmu sendiri. Jika engkau tidak memiliki kualitas atau kemanusiaan seperti ini, atau jika engkau memiliki cacat berupa mati rasa dalam kemanusiaanmu, maka engkau tidak boleh bersaing untuk menjadi pemimpin atau pengawas. Jika engkau menjadi pemimpin atau pengawas, maka pekerjaan gereja mana pun yang menjadi tanggung jawabmu, gereja itu akan menjadi lumpuh. Bagian dari pekerjaan apa pun yang menjadi tanggung jawabmu, pekerjaan itu akan menjadi sepenuhnya kacau. Jika engkau tidak berkompeten untuk pekerjaan itu, engkau harus menyingkir dan membiarkan mereka yang mampu melakukannya untuk melaksanakannya. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Memiliki kesadaran diri, dan kemudian belajar memberi jalan kepada mereka yang lebih mampu dan merekomendasikan orang lain—ini adalah prinsip penerapannya. Ada orang yang berkata, “Aku begitu mati rasa sampai-sampai tidak dapat membedakan siapa yang baik—bagaimana aku bisa merekomendasikan seseorang?” Jika engkau tidak dapat membedakan siapa yang berkualitas baik dan tidak dapat memberi rekomendasi, engkau perlu memetik beberapa pelajaran. Ketika bertemu dengan seseorang yang memahami kebenaran dan mampu membedakan orang lain, engkau harus belajar dari mereka. Dengan lebih banyak bersekutu dengan mereka, engkau akan dapat mempelajari beberapa hal. Karena engkau memiliki cacat berupa mati rasa dalam kemanusiaanmu, jangan pilih-pilih atau selektif tentang tugas apa yang harus kaulakukan. Engkau sendiri memiliki cacat ini, jadi tidak banyak jenis pekerjaan dan tugas yang dapat kaulakukan. Jika, dengan susah payah, posisi yang cocok ditemukan untukmu, dan engkau masih pilih-pilih dan selektif, maka ini bukan masalah mati rasa atau cacat dalam kemanusiaan, tetapi ini adalah watak yang rusak. Watak rusak apa? Itu adalah watak yang congkak, tidak tunduk, dan tidak mengetahui ukuranmu sendiri. Engkau bukan apa-apa, hanya orang yang tidak berguna, orang idiot, tetapi engkau masih ingin melaksanakan tugas yang bermartabat, yang tidak melelahkan, dan yang sangat dihormati oleh orang lain—ini menunjukkan watak yang congkak. Jika engkau sangat mati rasa, memiliki pekerjaan yang seharusnya kaulakukan dan hal-hal yang seharusnya kauurus tetapi tidak melakukannya, juga tidak memperhatikannya, jika engkau bahkan tidak mau berupaya sedikit pun ketika terjadi kesalahan, dan bahkan ketika engkau melihat sesuatu yang merugikan kepentingan rumah Tuhan, engkau mengabaikannya, berpikir, “Ini bukan masalah di rumahku sendiri, jadi aku tidak akan memedulikannya,” ini bukan sekadar mati rasa tetapi ini berarti engkau tidak berhati nurani dan tidak bernalar. Jika engkau memiliki sedikit saja hati nurani dan nalar serta memperlakukan masalah rumah Tuhan sebagai masalahmu sendiri, maka engkau harus memenuhi tanggungjawabmu dan tidak membiarkan kepentingan rumah Tuhan dirugikan. Namun, jika engkau tidak memiliki niat baik ini dan tidak melakukan satu hal pun yang baik, bukankah engkau adalah orang yang bodoh dan mati rasa? Ini mengakhiri pembahasan kita tentang perwujudan mati rasa.

Tebal Muka

Sekarang mari kita membahas tentang tebal muka. Masalah macam apakah tebal muka itu? (Cacat dalam kemanusiaan.) Apakah itu sebuah cacat? (Itu adalah masalah karakter yang buruk.) Karakter yang buruk berarti kemanusiaan yang buruk. Berkaitan dengan aspek kemanusiaan apa tebal muka itu? Itu berkaitan dengan hati nurani dan nalar, juga dengan integritas dan martabat. Ini berkaitan dengan aspek dari karakter yang orang miliki. Apa sajakah perwujudan spesifik orang yang tebal muka? Hal-hal apa yang menunjukkan bahwa seseorang itu tebal muka? Hal memalukan apa pun yang mereka lakukan pasti merupakan perwujudan dari sikap mereka yang tebal muka. Menyanjung dan menjilat tanpa merasa bahwa itu memalukan—bukankah seperti inilah tebal muka itu? (Ya.) Mengapa kita menganggap ini sebagai tindakan yang tebal muka? Karena melakukan hal ini menunjukkan bahwa orang itu tidak memiliki rasa malu. Mereka bisa mengucapkan beberapa perkataan yang melanggar hati nurani kemanusiaan yang normal atau yang tidak sesuai dengan fakta, betapa pun memalukan atau tidak menyenangkannya perkataan itu, mereka tidak tersipu atau jantung mereka tidak berdebar, dan mereka tidak peduli bagaimana orang lain memandang mereka setelah mendengarnya; sekalipun orang lain mentertawakannya, mereka tidak peduli. Mereka tidak memiliki rasa malu, bukan? (Ya.) Bukankah tidak memiliki rasa malu sama artinya dengan tebal muka? Selain itu, ketika seseorang jelas bukan siapa-siapa, tetapi masih secara terbuka bersaing untuk mendapatkan status dan menjadi pemimpin—bukankah ini berarti tebal muka? (Ya.) Mereka tidak hanya bersaing secara terbuka, tetapi selama pemilihan, mereka juga memalsukan surat suara. Sementara orang lain memberikan satu suara per orang, mereka memberikan dua suara untuk diri mereka sendiri—bukankah ini berarti tebal muka? (Ya.) Ketika orang lain tidak memilih mereka, mereka memilih diri mereka sendiri. Orang-orang semacam itu bersaing ingin menjadi pemimpin tanpa malu-malu dan tanpa rasa malu—betapa tebal mukanya mereka! Umumnya, orang-orang yang mencintai status dan berambisi semuanya ingin menampilkan diri dengan baik sehingga orang lain dapat memilih mereka sebagai pemimpin. Begitu mereka terpilih sebagai pemimpin, mereka merasa cukup bangga, tetapi jika mereka tidak terpilih, mereka merasa tidak bahagia dan tidak senang—ini adalah perwujudan yang normal. Namun, orang-orang yang tebal muka tidak seperti ini. Mereka akan menggunakan segala cara yang diperlukan untuk menjadi pemimpin. Mereka berkata, “Semua orang tidak menyukaiku dan tidak akan memilihku, tetapi aku akan menemukan cara untuk menjadi pemimpin. Sekalipun aku harus menipu dan menggunakan cara-cara curang, aku akan membuat semua orang memilihku sebagai pemimpin!” Yang lain berkata, “Sekalipun kau menjadi pemimpin, semua orang tetap tidak akan menyukaimu. Kami tidak memiliki pendapat yang baik tentangmu, dan reputasimu buruk. Jika kau mengatur pekerjaan apa pun, tak seorang pun akan mendengarkanmu.” Mereka menjawab, “Sekalipun kalian tidak mendengarkanku, aku akan tetap berusaha menjadi pemimpin!” Betapa tebal mukanya orang-orang semacam itu! Dinilai dari sini, bukankah orang-orang semacam itu tidak memiliki kesadaran akan dirinya sendiri? (Ya.) Mereka tidak memiliki kesadaran akan diri mereka sendiri dan terdapat sifat yang agak bengis dalam diri mereka. Dinilai dari pemikiran dan sudut pandang orang yang tebal muka tentang cara mereka berperilaku, mereka tidak memiliki rasa malu dalam kemanusiaan mereka, mereka tidak peduli dengan integritas atau karakter, dengan hati nurani ataupun rasa malu, mereka juga tidak peduli dengan moralitas dan standar dasar bagi cara mereka berperilaku—mereka mengabaikan semua ini. Dinilai dari pemikiran dan kesadaran mereka, mereka sangat bodoh, tidak mengerti, dan hina. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa mereka memiliki karakter yang jelek dan buruk. Jadi, hal-hal tidak tahu malu yang mereka lakukan tentu saja didorong oleh pemikirann dan sudut pandang mereka yang keliru. Selama pemilihan gereja, mereka bersikeras untuk memilih diri mereka sendiri, memberikan suara untuk diri mereka sendiri, dan menjadi pemimpin—tidak menjadi pemimpin tidak dapat diterima oleh mereka, dan jika mereka tidak menjadi pemimpin, mereka akan membenci saudara-saudari karena tidak memilih mereka. Begitu tahu bahwa engkau tidak memilih mereka, mereka akan merasa engkau tidak menyenangkan. Apa pun yang kaukatakan, mereka menjawabmu dengan ketus. Mereka sangat kasar ketika berbicara kepadamu, seolah-olah napas mereka menyemburkan api. Mereka juga memikirkan cara untuk membalas dendam dan menyiksamu, dan bahkan mungkin menolak untuk berbicara denganmu sepanjang hidup mereka. Yang terlihat dalam tindakan spesifik orang-orang semacam itu adalah watak yang rusak. Watak rusak macam apa itu? (Watak yang kejam.) Bahasa halusnya, itu adalah watak yang congkak dan melebih-lebihkan kemampuan diri sendiri—mereka benar-benar ingin menjadi pemimpin. Namun, dinilai dari cara-cara mereka dalam melakukan segala sesuatu dan berbagai perwujudannya, mereka adalah orang-orang yang memiliki watak yang kejam. Watak rusak dari orang-orang tebal muka yang memiliki kemanusiaan yang tercela ini sangat jelas. Semua tindakan mereka dapat meningkat ke tahap watak yang rusak. Tebal muka merupakan salah satu perwujudan dari karakter mereka; dalam ucapan dan tindakannya, mereka diatur oleh aspek karakter mereka tersebut, dan akibatnya mereka melakukan banyak perbuatan yang tidak tahu malu, dan memperlihatkan berbagai watak yang rusak, seperti kecongkakan dan kekejaman. Oleh karena itu, hingga taraf tertentu, perwujudan tercela yang terlihat dari karakter seseorang termasuk dalam watak yang rusak; semua perwujudan ini berhubungan dan berkaitan erat dengan esensi natur mereka, dan perwujudan spesifik dari semua watak rusak mereka berasal dari karakter mereka yang tercela. Jadi, karakter tercela dan watak rusak saling berkaitan. Watak rusak yang orang miliki dihasilkan setelah orang dirusak oleh Iblis. Misalnya, aspek karakter tercela dalam kemanusiaan yang orang miliki, seperti keras kepala, berpikiran sempit, dan tebal muka, semuanya itu adalah hasil dari perusakan manusia oleh Iblis dan bekerjanya Iblis dalam diri mereka. Sebelum menerima kebenaran, semua orang terlebih dahulu menerima perusakan dan penyesatan dari banyak pemikiran dan sudut pandang yang keliru, jahat, dan negatif—mereka menerima hal-hal yang keliru ini ke dalam hati mereka sebagai hidup mereka, dan ini berarti watak-watak rusak itu pun menjadi hidup mereka.

Tebal muka memiliki beberapa perwujudan lainnya. Beberapa pemimpin dan pekerja melakukan tindakan yang jelas-jelas menyebabkan kekacauan dan gangguan, menipu orang-orang di atas mereka sembari menyembunyikan sesuatu dari orang-orang di bawah mereka, atau melanggar pengaturan kerja, dan tindakan mereka bahkan menyebabkan pekerjaan gereja menjadi sangat dirugikan. Namun, mereka bukan saja tidak merenungkan dan mulai menyadari masalah mereka sendiri atau mengakui fakta kejahatan mereka yang mengganggu pekerjaan gereja, melainkan mereka bahkan yakin bahwa mereka telah bertindak baik, dan ingin mencari pujian serta penghargaan, menyombongkan diri dan bersaksi di mana-mana tentang seberapa banyak pekerjaan yang telah mereka lakukan, seberapa banyak penderitaan yang telah mereka tanggung, seberapa banyak kontribusi yang telah mereka buat selama melakukan pekerjaan mereka, berapa banyak orang yang telah mereka peroleh melalui pemberitaan Injil selama bekerja, dan sebagainya. Mereka sama sekali tidak mengakui seberapa banyak kejahatan yang telah mereka lakukan atau seberapa besar mereka telah merugikan pekerjaan gereja. Tentu saja, mereka juga tidak bertobat, apalagi berbalik arah. Katakan kepada-Ku, bukankah orang-orang semacam itu tebal muka? (Ya.) Jika engkau bertanya kepada mereka, “Apakah kau melakukan pekerjaan gereja berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran? Apakah pekerjaanmu sesuai dengan pengaturan kerja rumah Tuhan?” mereka menghindari topik tersebut. Jika orang lain kemudian menyingkapkan bahwa mereka menyebabkan uang persembahan milik Tuhan sangat dirugikan selama pekerjaan mereka—ada yang kerugiannya mencapai beberapa ratus yuan, ada yang beberapa ribu, dan ada yang bahkan puluhan ribu—apa reaksi mereka ketika diminta untuk mengganti rugi? Orang normal yang memiliki hati nurani, nalar, dan rasa malu akan hancur hati setelah mendengarnya, di lubuk hatinya akan merasa sangat hina dan malu. Mereka akan yakin bahwa mereka tidak melakukan pekerjaan mereka dengan baik dan bahwa mereka sangat berutang kepada Tuhan, sehingga mereka tidak akan berusaha untuk membenarkan diri mereka sendiri; sekalipun mereka telah melakukan beberapa pekerjaan konkret dan menanggung banyak penderitaan, mereka tidak akan menganggap hal-hal itu layak untuk disebutkan. Jika pekerjaan mereka benar-benar dilakukan dengan baik, mungkinkah itu menyebabkan pekerjaan rumah Tuhan menjadi sangat dirugikan? Tidak mungkin. Hanya dengan menilai dari kerugian yang mereka sebabkan, dapat dibuktikan bahwa pekerjaan mereka dilakukan dengan buruk, sehingga mereka harus mengakui kesalahan dan bertobat. Entah kerugian yang mereka sebabkan itu mengharuskan mereka membayar ganti rugi atau tidak, setidaknya, mereka harus mengakui fakta bahwa pekerjaan mereka menyebabkan kekacauan dan gangguan terhadap pekerjaan gereja. Hanya orang yang benar-benar tak tahu malu yang akan menolak untuk mengakui fakta ini. Mereka akan berkata, “Sekalipun aku mengganti kerugian tersebut, aku tidak akan mengakui bahwa aku telah berbuat salah atau melakukan kesalahan apa pun dalam pekerjaanku. Sekalipun aku membayar utang, aku tetap orang yang berjasa, yang lebih baik daripada rata-rata orang di rumah Tuhan. Aku memiliki sejarah yang gemilang!” Kemanusiaan macam apa ini? Katakan kepada-Ku, apakah orang-orang semacam ini memiliki rasa malu? Dapatkah mereka bahkan mengeja kata “rasa malu”? Jika mereka benar-benar tidak memiliki rasa malu, itu adalah masalah. Jika di dalam hatinya mereka tahu dengan jelas bahwa mereka telah melakukan kejahatan tetapi tetap bersikukuh menolak untuk mengakuinya secara lisan, bukankah orang-orang semacam itu sangat keras kepala? Jika di dalam hatinya, mereka mengakui bahwa mereka telah berbuat jahat dan juga dapat mengakuinya secara lisan, mereka masih terhitung memiliki hati nurani—mereka masih memiliki rasa malu dalam diri mereka. Jika mereka tidak hanya menolak untuk mengakuinya secara lisan, tetapi di dalam hatinya, mereka juga melawan, terus-menerus menentang dan bahkan menyebarkan klaim di mana-mana bahwa rumah Tuhan sedang memperlakukan mereka dengan tidak adil dan bahwa mereka adalah korban dari nasib buruk, maka masalah mereka serius. Seberapa serius? Mereka sama sekali tidak berhati nurani atau tidak bernalar. Hati nurani haruslah mencakup rasa keadilan dan kebaikan. Salah satu aspek dari rasa keadilan adalah bahwa orang haruslah memiliki rasa malu. Hanya jika orang tahu malu, barulah mereka dapat bersikap jujur, memiliki rasa keadilan, dan mencintai hal-hal yang positif serta berpegang teguh pada hal-hal tersebut. Namun, jika tidak ada rasa malu dalam hati nuranimu dan dalam rasa keadilanmu, serta engkau tidak mengenal rasa malu—dan bahkan setelah melakukan kesalahan, jika engkau tidak merasa malu karenanya, dan tidak tahu bahwa engkau harus merenungkan dirimu sendiri atau membenci dirimu sendiri, tidak merasa menyesal, dan dengan cara apa pun orang lain menyingkapkanmu, engkau tidak peduli, tidak tersipu dan tidak merasa malu—berarti hati nuranimu sebagai manusia bermasalah, dan dapat juga dikatakan bahwa engkau tidak memiliki hati nurani. Kalau begitu, sulit untuk mengatakan apakah hatimu buruk ataukah jahat—mungkin hatimu jahat, mungkin hatimu seperti hati serigala; bukan positif tetapi negatif. Orang yang tidak berhati nurani dan tidak memiliki kemanusiaan adalah para setan. Jika engkau berbuat salah dan sama sekali tidak merasa malu, tidak merasa menyesal atau tidak merasa bersalah, dan engkau tidak mau merenungkan dirimu sendiri tetapi malah membantah, melawan, dan berusaha untuk membela serta membenarkan dirimu sendiri, mendandani dirimu dengan topeng yang indah, maka jika diukur berdasarkan standar kemanusiaan, kemanusiaanmu itu bermasalah. Seperti apa pun nalarmu, jika engkau tidak memiliki standar hati nurani, sulit untuk mengatakan apakah engkau sebenarnya memiliki kemanusiaan atau tidak. Kita tidak akan membahas seperti apa jiwa di dalam dirimu, dari mana engkau berasal, atau kejahatan apa yang telah kaulakukan di masa lalu; kita tidak akan membicarakan kehidupanmu yang sebelumnya. Hanya membahas tentang hati nurani yang seharusnya kaumiliki dalam hidup ini, jika engkau tidak memiliki rasa malu, berarti engkau tidak memenuhi standar sebagai manusia. Ada orang yang berkata, “Aku memang tebal muka jadi kuambil saja apa pun yang aku mau.” Namun, itu tergantung di mana engkau melakukannya—melakukan hal itu di rumah Tuhan tidak akan berhasil. Rumah Tuhan bukanlah tempat yang dapat kaumanfaatkan untuk memperoleh penghidupan. Jika engkau bersikeras untuk memperoleh penghidupan darinya, engkau pasti akan mendatangkan malapetaka bagi dirimu sendiri. Ada orang yang berpikir, “Aku ini tebal muka seperti buaya. Di mana pun aku berada, aku selalu bertingkah seperti ini, berlagak seolah-olah aku pemilik tempat itu! Aku tidak peduli apa kata orang lain tentangku—siapa yang bisa berbuat sesuatu terhadapku?” Orang mungkin tidak bisa berbuat apa pun terhadapmu, tetapi karena engkau percaya kepada Tuhan, engkau harus memperhatikan bagaimana Tuhan mengukur dan menilai semua yang kaulakukan, bagaimana Tuhan mendefinisikan dirimu, dan keputusan apa yang Dia berikan kepadamu. Jika engkau tidak memperhatikan hal ini, apakah engkau masih orang yang percaya kepada Tuhan? Jika engkau bahkan tidak peduli tentang hal ini, berarti engkau adalah pengikut yang bukan orang percaya. Engkau mungkin mengabaikan apa yang orang lain katakan tentangmu, tetapi bukankah engkau seharusnya peduli tentang penilaian Tuhan terhadapmu, pandangan-Nya terhadapmu, dan keputusan yang Dia berikan kepadamu? Jika penilaian Tuhan terhadapmu adalah bahwa engkau tebal muka, mati terhadap rasa malu, dan tidak tahu malu, bahwa kemanusiaanmu tidak memiliki banyak hal, dan bahwa ada beberapa hal sangat penting yang tidak ada dalam dirimu, berarti engkau harus mulai memperbarui caramu dalam berperilaku—engkau harus bertobat dan berhenti membuat alasanmu sendiri. Sekalipun engkau memiliki ribuan alasan, satu fakta saja bahwa engkau tebal muka sudah cukup untuk menentukan bahwa ada masalah besar dengan kemanusiaan dan hati nuranimu. Diukur dari hal ini saja, masalahmu itu sangat serius. Jika engkau dapat memahami apa yang Kukatakan ini, engkau harus bertobat dan berhenti membuat alasanmu sendiri di dalam hatimu. Alasanmu itu berasal dari sikapmu yang terburu nafsu, dari emosi, dari Iblis—sekalipun engkau yakin bahwa alasanmu itu tidak salah, itu bukanlah kebenaran. Penilaian Tuhan terhadapmu tidak sepenuhnya didasarkan pada watak rusakmu. Sebelum mempertimbangkan watak rusakmu, Tuhan terlebih dahulu melihat kemanusiaanmu. Seperti apa kemanusiaanmu dan seperti apa sikapmu terhadap setiap hal ditentukan oleh karaktermu. Apa yang Tuhan amati pasti akurat, dan standar yang Dia gunakan untuk mengukurmu juga sesuai dengan kebenaran. Siapa pun yang Dia ukur, itu tidak pernah didasarkan pada penampilan luar mereka, tetapi pada apa yang sebenarnya mereka lakukan, pada hal yang mereka perlihatkan dan wujudkan dalam kehidupan sehari-hari, pada pemikiran, sudut pandang, dan sikap mereka ketika menangani setiap hal, serta sikap mereka terhadap hal-hal positif, terhadap kebenaran, dan terhadap Tuhan. Dengan cara apa pun Tuhan pada akhirnya mendefinisikan atau menilaimu, engkau tidak akan diperlakukan secara tidak adil. Penilaian itu tidak didasarkan pada perwujudan sementara atau pelanggaran sesekali yang kaulakukan; itu adalah penilaian yang didasarkan pada perwujudanmu secara keseluruhan. Oleh karena itu, penilaian Tuhan terhadap setiap orang adalah akurat dan objektif. Bukankah benar demikian? (Ya.) Perwujudan tebal muka ada kaitannya dengan karakter yang orang miliki. Tentu saja, hingga taraf tertentu, hal itu juga dapat meningkat ke tahap watak yang rusak. Karena orang-orang semacam itu memiliki aspek kemanusiaan ini, itu menuntun mereka untuk melakukan hal-hal tertentu, dan saat mereka melakukan hal-hal ini, mereka memperlihatkan watak rusak mereka. Watak rusak macam apa pun yang diperlihatkan, watak rusak yang diperlihatkan dan tindakan yang dilakukan oleh orang-orang yang tebal muka tidak dapat dipisahkan dari kemanusiaan mereka. Jadi, apakah watak rusak seseorang dapat berubah dan dibuang atau tidak, itu tergantung pada seperti apa karakter mereka. Jika karakter mereka jahat, jika mereka menentang kebenaran, jijik dan muak akan kebenaran, serta menolak untuk menerima kebenaran, maka watak rusak mereka akan sulit untuk dibuang, dan mereka tidak akan dapat memperoleh keselamatan. Namun, jika dilihat dari karakternya, mereka bukanlah orang jahat, dan mereka mampu memahami serta menerima kebenaran, tidak keras kepala, dan tidak memiliki masalah berupa karakter yang tercela, maka watak rusak mereka dapat dibuang. Semua orang memiliki watak yang rusak, tetapi hal apa yang menentukan apakah seseorang mampu membuang watak rusak mereka dan memperoleh keselamatan? (Itu tergantung pada seperti apa karakter yang mereka miliki.) Tepat sekali—itu tergantung pada apakah kemanusiaan yang orang miliki baik atau buruk.

Cenderung Curiga

Selanjutnya, mari kita bahas sikap yang cenderung curiga. Perwujudan mana dari yang baru kita bahas yang agak mirip dengan sikap yang cenderung curiga? (Sensitivitas.) Jenis masalah apakah sensitivitas itu? (Cacat dalam kemanusiaan.) Cenderung curiga itu satu tingkat lebih tinggi daripada sensitivitas; masalahnya lebih serius. Sensitivitas hanyalah tanda kemanusiaan yang agak tidak dewasa, seperti anak kecil, sedangkan cenderung curiga berkaitan dengan beberapa pemikiran dan sudut pandang tertentu—cenderung curiga adalah yang umumnya dikenal sebagai berpikir secara berlebihan, yang menunjukkan karakter yang buruk. Misalnya, seseorang meminta bantuan kepada orang yang cenderung curiga untuk membelikan barang seharga sepuluh yuan dan secara khusus menekankan, “Kau sama sekali tidak boleh membayar lebih dari sepuluh yuan. Jika terlalu mahal, jangan membelinya.” Setelah mendengar perkataannya, orang itu merenung, “Apakah kau hanya sedang bersikap sopan? Kau sebenarnya menginginkan barang seharga seratus yuan tetapi kau terlalu malu untuk mengatakannya. Kalau begitu, aku akan membelikan yang seharga itu untukmu, untuk membuatmu senang dan membuatmu berpikir positif tentangku.” Ternyata kemudian, setelah dia membelikannya, orang itu berkata, “Terlalu mahal. Aku hanya punya sepuluh yuan; aku tidak punya uang sebanyak itu.” Jadi, dengan membeli barang seharga seratus yuan untuk orang itu, bukankah dia akhirnya membuat orang itu menderita kerugian? Namun, dia tidak dapat memahami orang lain itu dan malah memendam keraguan bahwa orang ini tidak ingin menghabiskan lebih banyak uang dan sedang berusaha memanfaatkan dirinya. Katakan kepada-Ku, bukankah orang yang cenderung curiga sangatlah menyusahkan? (Ya.) Dalam hal apa mereka menyusahkan? (Pemikiran mereka terlalu rumit.) Orang-orang dengan pemikiran yang terlalu rumit sulit untuk diajak bergaul. Katakan kepada-Ku, apakah orang dengan kepribadian yang berterus terang bersedia bergaul dengan orang-orang semacam itu? (Tidak.) Engkau tidak tahu apa yang mereka pikirkan di dalam hatinya atau ke mana arah pemikiran mereka, dan engkau tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang niat mereka atau bagaimana mereka meragukanmu. Jadi, ketika engkau memercayakan sesuatu untuk mereka tangani, meskipun itu jelas merupakan hal kecil yang sangat sederhana, mereka akan membuatnya menjadi sangat rumit dan merepotkan. Karena selama prosesnya, mereka memperumit hal tersebut, bahkan engkau merasa lelah dan berpikir akan lebih baik untuk melakukannya sendiri. Engkau tidak ingin bergaul dengan orang-orang semacam itu dan hanya ingin menghindari mereka. Misalnya, katakanlah engkau memiliki sesuatu yang tidak lagi kaubutuhkan, dan membiarkannya begitu saja akan sia-sia, dan akan sangat disayangkan untuk membuangnya, jadi engkau memberikannya kepada seseorang yang semacam itu. Orang itu bukan saja tidak menghargainya, melainkan juga merasa di dalam hatinya: “Mengapa kau memberikan ini kepadaku? Pasti ada sesuatu di balik ini. Apakah kau sedang berusaha membuatku menganggapmu orang baik agar aku berutang budi kepadamu, atau apakah kau sedang berusaha memintaku melakukan sesuatu untukmu?” Engkau tidak pernah menyangka bahwa dia akan berpikir begitu banyak tentang hal yang sekecil itu, sehingga memberinya sesuatu yang sedikit itu dapat menimbulkan begitu banyak keraguan. Engkau harus mengatakan banyak hal untuk menghilangkan keraguannya. Bukankah ini sangat menyusahkan? Engkau mulai merasa jijik dengan orang ini dan setelah itu, jika engkau memiliki sesuatu yang bisa kauberikan, engkau lebih suka membuangnya daripada memberikannya kepada orang itu. Mengapa tidak memberikannya kepada orang itu? Bukan karena engkau kejam, tetapi karena engkau tidak ingin memicu munculnya masalah. Di masa lalu, seseorang baru saja menyewa sebuah tempat, dan tidak ada perlengkapan pembersih di dalamnya. Jadi, Aku membawakan beberapa barang pembersih dari rumah; beberapa botol bahan pembersih itu masih penuh, sementara yang lain setengah penuh. Orang yang menyewa tempat itu melihat barang-barang itu dan berkata: “Meskipun Engkau telah memberikan barang-barang ini kepadaku secara cuma-cuma, aku tidak akan berterima kasih kepada-Mu—barang-barang ini bekas. Jika barang-barang itu baru, apakah Engkau akan memberikannya kepadaku?” Bukankah perkataan ini menyakitkan? (Ya.) Mengapa menyakitkan? (Suatu niat yang baik telah diselewengkan olehnya dengan cara seperti ini.) Dia menganggap niat baik-Ku sebagai niat jahat. Aku tidak memintamu untuk berterima kasih kepada-Ku, juga tidak memintamu untuk membayar barang-barang itu. Itu hanya karena engkau menyewa tempat, dan tidak ada perlengkapan pembersih di sana, dan tidak nyaman bagimu untuk keluar dan membelinya. Aku hanya membawakanmu sebagian dari apa yang Aku miliki untuk membuat segalanya menjadi lebih mudah bagimu. Aku tidak berusaha untuk menjilatmu dengan membiarkanmu menggunakan barang-barang ini—Aku tidak berutang apa pun kepadamu, dan Aku juga tidak memintamu untuk berutang budi kepada-Ku. Dia menjadi curiga mengenai hal yang begitu sederhana: “Huh! Apa hebatnya ini? Engkau membawakanku beberapa barang dan sekarang Engkau mengira aku berutang budi kepada-Mu! Bagaimanapun, barang-barang yang Kaubawakan ini bukanlah barang bagus—bagaimana mungkin barang itu bagus jika Engkau memberikannya begitu saja?” Orang ini benar-benar sulit dihadapi. Aku tidak mengatakan bahwa ini adalah sejenis ramuan langka—itu hanyalah beberapa produk pembersih biasa. Jika engkau tidak ingin menggunakannya, engkau tidak perlu menggunakannya. Mengapa membuat semuanya menjadi begitu rumit? Aku menyadari bahwa orang ini sulit diajak bergaul dan sulit diajak berurusan. Bukankah akan lebih mudah jika Aku tidak membawa apa pun? Belum tentu. Tidak membawa apa pun juga mungkin akan menimbulkan masalah. Dia mungkin tetap akan berpikir, “Aku menyewa tempat ini, dan Engkau bahkan tidak membawakanku perlengkapan kebersihan. Kita seharusnya adalah saudara-saudari, tetapi Engkau sama sekali tidak menunjukkan kasih kepadaku!” Dia pasti tetap memiliki sesuatu untuk dikatakannya. Karakter orang-orang semacam itu sangat buruk. Mereka selalu menggunakan preferensi dan standar mereka sendiri untuk mengukur apakah orang lain itu baik atau jahat. Mereka terus-menerus meneliti dan mengukur orang lain dengan mata yang tajam, menganggap diri sendiri lebih unggul secara moral sementara semua orang lainnya memiliki sisi gelap, dan bahwa orang lain selalu memiliki motif mereka sendiri dengan cara apa pun mereka bertindak, sedangkan mereka sendiri tidak rusak dan sempurna.

Orang yang cenderung curiga memiliki karakter yang buruk. Karena karakter mereka buruk, mereka pasti akan bertindak di bawah dominasi karakter tersebut. Yang mereka perlihatkan akan berupa watak yang rusak, pasti bukan kemanusiaan yang normal. Jika bukan kemanusiaan yang normal, lalu apa tepatnya yang mereka perlihatkan? Ini berkaitan dengan watak yang rusak. Jika berkaitan dengan sikap yang cenderung curiga, watak rusak yang diperlihatkan oleh orang-orang semacam itu dalam bertindak dan berinteraksi dengan orang lain pastilah watak yang jahat dan watak yang licik. Pemikiran mereka memang serumit itu, memang sejahat dan seberbahaya itu. Karena mereka sendiri tidak mau melakukan upaya sekecil apa pun kecuali ada sesuatu yang menguntungkan mereka, mereka berasumsi bahwa semua orang sama saja. Sekalipun engkau bukan orang seperti itu, mereka tidak akan mempercayainya, dan sekalipun engkau mencoba menjelaskan, itu tidak akan membantu—memang seperti itulah cara mereka memandangmu. Mereka menggunakan cara yang jahat dan watak yang jahat untuk memandang segala sesuatu, segala hal, dan semua orang. Sekalipun apa yang kaulakukan itu adalah hal yang sudah semestinya, sesuai dengan kebutuhan kemanusiaan, sesuai dengan rasionalitas kemanusiaan, atau sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, mereka akan menaruh serangkaian tanda tanya di baliknya dan bertanya kepadamu, “Mengapa kau melakukan hal ini? Apa motifmu?” Engkau menjawab, “Aku tidak punya motif,” tetapi mereka sama sekali tidak akan memercayainya—mereka bersikeras bahwa engkau memiliki motif tertentu dan memaksamu untuk mengakuinya. Bukankah orang-orang seperti itu menyusahkan? (Ya.) Sulit bagi orang yang cenderung curiga untuk bergaul dengan orang lain. Orang-orang semacam itu tentu saja tidak sederhana dan terbuka, dan tentu saja, mereka bukanlah orang yang jujur. Dalam karakter mereka, unsur-unsur kejujuran, kebaikan, dan rasionalitas pada dasarnya tidak ada. Jadi, apa saja komponen utama karakter mereka? Paranoia, kelicikan, kejahatan, tanpa kesederhanaan, dan ketidakjujuran. Mereka memandang semua orang dan semua masalah sebagai sesuatu yang sangat rumit. Sekalipun engkau berbicara jujur kepada mereka, mereka akan menganalisis dan merenungkan mengapa engkau mengatakannya. Sekalipun mereka telah berinteraksi denganmu untuk waktu yang lama dan tahu seperti apa karaktermu, mereka tetap akan sering bersikap curiga terhadapmu ketika bercakap-cakap denganmu, ketika menangani masalah, atau bergaul denganmu. Jadi, orang-orang semacam itu sangat menyusahkan. Berinteraksi dengan mereka menambah banyak beban dan formalitas, dan engkau juga harus mengumpulkan informasi dan memahami mereka dengan baik serta mengenal mereka—mengetahui hal-hal apa yang tidak mereka sukai, dan apa yang tidak senang mereka lakukan atau tidak senang untuk mereka bicarakan. Jika tidak, jika engkau tidak berhati-hati, engkau mungkin akan menyinggung mereka atau, dalam pandangan mereka, engkau sedang menyakiti mereka. Mereka memperlakukan orang dengan cara seperti ini, lalu bagaimana cara mereka memperlakukan Tuhan? (Mereka memperlakukan Tuhan dengan cara yang sama.) Akankah mereka memperlakukan Tuhan dengan tulus? (Tidak.) Misalnya, ketika gereja mengatur mereka untuk melaksanakan suatu tugas, mereka mulai berpikir, “Apakah Tuhan tahu bahwa aku sedang melaksanakan tugas ini? Apakah Dia akan mengingatnya? Seberapa besar upaya yang harus kulakukan agar tugas ini dapat dilaksanakan dan diingat di hadapan Tuhan?” Setelah melaksanakan tugas mereka selama beberapa waktu, mereka juga menyelidiki bagaimana para pemimpin dan pekerja memandang mereka dan apakah orang-orang itu memiliki penilaian negatif apa pun terhadap mereka. Kemanusiaan macam apa ini? Dinilai dari kemanusiaan yang diwujudkan melalui sikap mereka dalam menangani hal-hal, orang-orang semacam itu sangat menyusahkan, dan tidak mudah bagi mereka untuk menerima kebenaran. Mengapa demikian? Karena sulit bagi mereka untuk menjadi orang yang jujur; hati nurani mereka tidak memiliki rasa keadilan, nalar mereka tidak sehat, dan cara mereka menilai sesuatu tidak rasional. Mengapa Kukatakan itu tidak rasional? Karena mereka relatif ekstrem, cenderung terus mengarahkan pikiran mereka pada sesuatu, dan tercela—mereka tidak memandang segala sesuatu dengan cara berpikir kemanusiaan yang normal. Mereka tidak terbuka dan jujur, tetapi malah hidup dengan cara yang sangat gelap. Namun, mereka tidak pernah merasa bahwa mereka hidup dengan cara yang gelap dan bahkan berpikir bahwa mereka lebih pintar daripada orang lain, dan bahwa mereka hidup dengan lebih beradab dan memperhatikan detail dibandingkan orang lain. Mereka sangat mengagumi kepintaran mereka sendiri. Ini disebut menganggap diri sendiri pintar. Orang yang menganggap dirinya pintar sangat kurang dalam hal nalar kemanusiaan mereka, dan dalam hal rasa keadilan di dalam hati nurani mereka. Oleh karena itu, kemanusiaan orang-orang semacam itu buruk, dan orang lain tidak mau berhubungan dengan mereka. Siapa pun yang mengatakan sesuatu, orang-orang semacam itu akan mempermasalahkannya. Apa yang mereka tafsirkan semuanya adalah hal ekstrem yang menyimpang, yang berasal dari sikap yang terburu nafsu, dari Iblis, dan dari emosi—semua itu adalah hal-hal yang gelap dan negatif, hal-hal yang bertentangan dengan kebenaran dan menentang kebenaran. Hal-hal ini sama sekali tidak dapat membimbing orang ke jalan yang benar. Jadi, orang-orang semacam ini sangat memuakkan dan menjijikkan. Mereka hidup di sudut-sudut gelap dan di dunia mereka sendiri. Mereka sangat narsis dan mengagumi diri sendiri, mengira bahwa mereka sedang menjalani kehidupan yang lebih indah, mulia, terhormat, dan bermartabat daripada orang lain—tak seorang pun boleh menyentuh mereka. Sebenarnya, karakter orang-orang semacam itu sangat rendah, dan mereka tidak memiliki martabat yang sejati. Yang dimaksud tidak memiliki martabat yang sejati adalah bahwa karakter mereka sangat buruk, karena yang muncul dari kemanusiaan mereka adalah semua hal yang gelap yang tidak dapat diungkapkan, bukan hal-hal yang lurus dan berterus terang. Oleh karena itu, orang-orang semacam itu sama sekali tidak bermartabat. Akibat apa yang kemungkinan besar akan ditimbulkan oleh orang-orang yang cenderung curiga? Secara sederhana, orang-orang semacam itu penuh dengan tipu daya yang licik. Cenderung curiga berarti bahwa orang-orang ini menyimpan banyak siasat licik. Lihatlah bagaimana raja-raja setan menindas dan menangkap umat pilihan Tuhan—mereka menyimpan begitu banyak siasat licik, yang pada akhirnya melukai orang sampai-sampai keluarga mereka hancur, membuat beberapa anggota keluarga meninggal, dan menjadi terpisah satu dengan lainnya. Itulah perbuatan para setan dan raja-raja setan. Oleh karena itu, tak satu pun orang yang cenderung curiga adalah orang yang baik. Orang yang percaya kepada Tuhan seharusnya memandang orang dan hal-hal berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, tidak boleh sembarangan bersikap curiga, dan harus ada bukti di balik apa yang mereka katakan. Pemikiran yang kaukembangkan ketika memandang seseorang atau suatu hal setidaknya harus positif dan menyenangkan bagi orang lain. Yang lebih baik lagi, pemikiran tersebut harus sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, membantu bagi orang lain, dan berpengaruh positif terhadap mereka. Namun, tak ada satu pun pemikiran dan sudut pandang yang dihasilkan oleh orang yang cenderung curiga yang sesuai dengan kebenaran; setidaknya, semua itu bukanlah hal yang positif—yang berarti, perspektif orang-orang semacam itu dalam memandang masalah atau pemikiran dan ide-ide yang mereka hasilkan sama sekali tidak sesuai dengan kebenaran. Oleh karena itu, orang-orang semacam ini hidup di sudut-sudut gelap dan sama sekali tidak berintegritas atau tidak bermartabat. Hal-hal yang muncul dari pemikiran mereka semuanya gelap dan jahat—hal-hal ini tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran dan tidak akan berpengaruh positif bagi orang-orang atau bagi kehidupan mereka. Jika engkau menerima berbagai pemikiran dan sudut pandang yang muncul dari kecurigaan orang-orang semacam itu, engkau akan teracuni dan terseret olehnya—ini sama saja dengan dirusak oleh Iblis. Namun, jika engkau mampu mengidentifikasi orang-orang semacam itu dan memperlakukan mereka sebagai contoh negatif, engkau dapat mengalami beberapa kemajuan dan engkau akan memperoleh kemampuan untuk memahami hal-hal negatif. Ini mengakhiri pembahasan kita tentang sikap yang cenderung curiga.

Ketidakcakapan

Selanjutnya, mari kita membahas tentang ketidakcakapan. Semua orang mengerti apa yang dimaksud dengan ketidakcakapan—itu berarti ketidakmampuan untuk menangani apa pun dengan baik, tampak tidak berdaya, sama seperti ketika orang sering berkata: “Mengapa kau begitu tidak cakap? Kau benar-benar tidak punya prospek!” Apakah ketidakcakapan adalah hal yang baik? (Tidak.) Kalau begitu, mari kita menggolongkannya—tergolong apakah ketidakcakapan? (Itu adalah cacat dalam kemanusiaan.) Ketidakcakapan jelas merupakan cacat dalam kemanusiaan. Ketidakcakapan berarti orang memiliki kecerdasan yang sangat rendah dalam menangani berbagai hal dan kemampuan bertahan hidup yang buruk—inilah arti ketidakcakapan. Ada orang-orang yang berbicara dengan canggung, tidak mampu mengekspresikan diri; ada juga yang berkepribadian pemalu dan tertutup—ketika harus berbicara di depan banyak orang atau menjadi pusat perhatian, mereka mengalami demam panggung, merasa malu, dan tidak berani berbicara, serta sering ditindas oleh orang lain. Ada orang-orang jahat yang yakin bahwa menindas orang-orang semacam itu adalah hal yang dapat dibenarkan, dan bahwa itu sangat menyenangkan dan mengasyikkan—mereka mengolok-olok dan mengejek orang-orang semacam itu setiap hari. Orang yang tidak cakap memiliki kemampuan yang buruk dalam menangani berbagai hal. Mungkin sebagian dari mereka juga memiliki kemampuan bertahan hidup yang buruk, tidak mampu menghasilkan uang, dan selalu sangat penakut serta terlalu berhati-hati saat berada di sekitar orang lain. Ketika bertemu dengan orang-orang yang tangguh, mereka menghindari orang-orang itu dan tidak berani berbicara. Bahkan ketika mereka ditindas, mereka tidak berani menentang, karena takut menyinggung orang lain. Dinilai dari perwujudan ketidakcakapan dalam kemanusiaan orang-orang semacam ini, ini hanyalah semacam cacat dalam kemanusiaan. Ketidakcakapan siapa pun tidak pernah menyebabkan mereka mengembangkan pemikiran dan sudut pandang yang keliru atau membawa dampak buruk apa pun pada diri mereka sendiri atau orang lain; oleh karena itu, ketidakcakapan hanyalah cacat dalam kemanusiaan. Adakah orang yang ingin menjadi orang yang tidak cakap? (Tidak ada.) Tak seorang pun ingin menjadi orang yang tidak cakap—mengapa demikian? Orang yang tidak cakap itu ditindas, dan semua orang memandang rendah mereka, bukan? (Ya.) Jika engkau diminta untuk memilih antara menjadi orang jahat atau orang yang tidak cakap, engkau pasti akan memilih menjadi orang jahat daripada menjadi orang yang tidak cakap. Engkau akan berpikir: “Aku tidak akan pernah menjadi orang yang tidak cakap! Di tengah masyarakat ini, orang yang tidak cakap diperlakukan dengan buruk dan ditindas, mereka tidak populer; di mana pun mereka berada, mereka dipandang rendah dan diinjak-injak oleh orang lain. Mereka tidak saja merasa kehadiran mereka tidak penting, tetapi bahkan hak mereka untuk bertahan hidup pun dapat dirampas. Sedangkan menjadi orang jahat itu berbeda—di mana pun orang jahat berada, orang lain takut kepada mereka dan memperlakukan mereka dengan sangat hormat. Tak seorang pun berani memancing kemarahan mereka. Di mana pun mereka berada, mereka menikmati hak istimewa dan bahkan dapat menindas orang lain. Orang jahat berkembang di mana pun mereka berada di dunia ini.” Jika engkau semua diminta untuk memilih sekarang, tak seorang pun di antaramu akan memilih menjadi orang yang tidak cakap—engkau semua akan memilih menjadi orang jahat. Apakah sudut pandang ini benar? (Tidak.) Mengapa tidak benar? Prinsip kebenaran manakah yang bertentangan dengannya? Ketidakcakapan adalah cacat dalam kemanusiaan. Perwujudan yang paling umum adalah tidak mampu menangani apa pun dengan baik, didiskriminasi dan dikucilkan. Karena orang yang tidak cakap ditindas, dan diinjak-injak di tengah masyarakat, tak seorang pun mau menjadi orang yang tidak cakap. Semua orang merasa iri kepada mereka yang mampu dan terampil, dan mereka semua bahkan ingin lebih menonjol dari yang lain agar memperoleh kuasa dan pengaruh, bisa menindas orang lain, memiliki hak istimewa dan prestise di kelompok mana pun, agar mereka bukan saja tidak ditindas oleh orang lain melainkan juga dapat menindas orang lain sekehendak hati mereka. Apakah pemikiran dan sudut pandang seperti ini benar? Apakah ini sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Engkau semua telah mendengarkan begitu banyak kebenaran, tetapi bahkan sekarang pun engkau masih bersetuju dengan orang jahat—ini berarti watakmu juga cukup jahat. Siapa pun yang kautemui yang adalah orang jahat, engkau merasa iri dan mengagumi mereka. Engkau tahu betul di dalam hatimu bahwa orang jahat itu jahat, tetapi engkau merasa bahwa engkau harus mengikuti mereka, merasa bahwa melakukan hal itu memberimu sarana pendukung dan mencegah agar dirimu tidak ditindas. Ketika bertemu orang-orang yang tidak cakap, engkau merasa jijik dengan mereka dan memandang rendah mereka, bahkan ingin menginjak-injak mereka. Namun, pernahkah engkau mempertimbangkan seberapa banyak kejahatan yang akan kaulakukan dan seberapa besar balasan yang akan kauterima jika engkau mengikuti orang-orang jahat? Seberapa besar peluangmu untuk menerima keselamatan jika engkau mengikuti orang-orang jahat? Dapatkah engkau menghindarkan dirimu melakukan kejahatan jika engkau mengikuti orang-orang jahat? Anggaplah engkau mengikuti orang jahat, melayani mereka dengan setia dan bertindak sebagai bawahan mereka. Mereka mungkin berbagi sepotong kue denganmu, dan engkau mungkin dapat mengikuti mereka untuk menindas orang lain serta menikmati makanan dan minuman terbaik, mengalami kenikmatan yang luar biasa, terhindar dari penindasan, dan memperoleh status di antara orang lain dalam hidup ini. Namun, engkau harus melakukan banyak kejahatan untuk dapat menikmati semua ini! Tahukah engkau berapa banyak pembalasan dan betapa beratnya hukuman yang akan kauterima? Apakah ini jalan yang benar? (Tidak.) Jadi, apakah engkau semua masih rela berkorban dengan memilih untuk melakukan kejahatan dan menerima hukuman hanya agar engkau tidak menjadi orang yang tidak cakap dan menghindarkan dirimu ditindas—mengorbankan tempat tujuan dan takdirmu demi kesenangan dalam hidup ini? Inikah pemikiran dan sudut pandangmu? Ada orang yang benar-benar memiliki sudut pandang seperti ini—mereka lebih suka memilih menjadi orang jahat daripada menjadi orang yang tidak cakap dan ditindas. Bukankah ini berarti ingin menempuh jalan orang jahat? Ketidakcakapan hanyalah cacat dalam kemanusiaan—apa salahnya dengan hal itu? Apakah menindas orang lain dan melakukan kejahatan benar-benar pilihan yang lebih baik? Jika Tuhan tidak membiarkanmu kelaparan dan menyediakan makanan untukmu, mungkinkah engkau benar-benar akan mati kelaparan? Jika Tuhan mengizinkanmu hidup dengan memiliki sukacita, kebebasan, kebahagiaan, kegembiraan, dan kedamaian, engkau tidak akan kekurangan semua hal ini. Memangnya kenapa jika orang lain menindasmu? Tak seorang pun dapat mengambil semua ini darimu—apa yang Tuhan anugerahkan kepadamu, tak seorang pun dapat mengambilnya. Jika engkau mengikuti orang jahat dan menempuh jalan orang jahat, kesenangan yang kaunikmati semuanya akan menjadi kesenangan yang berdosa. Selain itu, semua uang atau kesenangan materi yang kauperoleh dengan melakukan kejahatan akan diperoleh dengan merampasnya secara paksa, kesenangan yang kaualami dalam hidup ini akan melebihi apa yang telah Tuhan berikan kepadamu, sehingga engkau harus membayarnya kembali dengan banyak kehidupan di masa mendatang. Memperoleh kesenangan daging dalam hidup ini dengan menerima hukuman sebagai akibatnya—bukankah ini berarti tidak menempuh jalan yang benar? Engkau semua lebih suka memilih menjadi orang jahat daripada ditindas—ini mencerminkan persepsi dan penghargaanmu terhadap kejahatan di lubuk hatimu. Jadi, apa salahnya menjadi orang yang tidak cakap? Dilihat dari perspektif kemanusiaan, itu adalah sejenis cacat, tetapi itu juga merupakan kondisi bawaan, yang merupakan sesuatu yang tidak dapat diubah oleh manusia. Orang yang tidak cakap menjadi tidak cakap bukan karena pilihan mereka sendiri. Meskipun itu adalah cacat, itu bukanlah watak yang rusak, itu bukanlah masalah dengan karakter yang orang miliki. Jadi, apa salahnya tentang hal itu? Jika, karena ketidakcakapan dan statusmu yang rendah, engkau sering ditindas dan dapat memahami secara mendalam ketidakadilan dan kejahatan dunia ini serta kegelapan masyarakat ini, dan sebagai hasilnya engkau sungguh-sungguh datang di hadapan Tuhan untuk menerima kedaulatan Tuhan, dan bersedia tunduk pada kekuasaan dan pengaturan Tuhan, membiarkan Tuhan mengendalikan nasibmu—maka bukankah ketidakcakapan ini merupakan bentuk perlindungan bagimu? Ketidakcakapan bukanlah hal yang negatif; itu hanyalah sejenis cacat dalam kemanusiaan. Apa artinya cacat? Itu artinya kekurangan, masalah kecil, sebuah cela—itu hanyalah sesuatu yang tidak sempurna, agak kurang, tidak sepenuhnya sesuai dengan keinginan seseorang, atau tidak ideal, tetapi itu tidak menunjukkan karakter yang buruk atau tercela. Jadi, mengapa engkau semua tidak dapat menoleransi cacat kecil ini? Terlebih lagi, cacat kecil ini dapat membawa manfaat yang besar bagi jalan masuk kehidupanmu. Atau dapat dikatakan bahwa karena memiliki cacat dalam kemanusiaan ini, kondisi bawaan ini, ada orang-orang yang menjadi lebih mampu mengikuti Tuhan dengan sepenuh hati sampai akhir. Pada akhirnya, karena mereka mampu menerima kebenaran, tunduk kepada Tuhan, dan memiliki hati yang takut akan Tuhan, mereka mampu membuang watak rusak mereka dan menerima keselamatan. Dari perspektif ini, itu adalah suatu berkat—orang tidak seharusnya menolak untuk menjadi tidak cakap. Apa salahnya menjadi orang yang tidak cakap? Watak rusak yang orang miliki tidak akan memburuk karena ketidakcakapan. Tuhan tidak akan memandang rendah seseorang atau menolak untuk menyelamatkan mereka karena mereka tidak cakap, dan ketidakcakapan juga tidak akan memengaruhi mereka dalam menerima kebenaran atau diselamatkan. Jadi, pemikiran dan sudut pandang engkau semua harus berubah—itu masih cukup jauh dari yang seharusnya. Ada orang-orang yang berkata, “Aku lebih suka menjadi orang jahat daripada menjadi orang yang tidak cakap. Orang yang tidak cakap tidak memiliki prospek, mereka dipandang rendah oleh semua orang, dan bahkan mereka memandang rendah diri mereka sendiri. Menjadi orang yang tidak cakap itu tidak ada gunanya; menjadi orang jahat itu luar biasa—engkau dapat melakukan apa pun yang kauinginkan, menindas siapa pun yang terlihat mudah untuk ditindas, dan tak seorang pun berani menentang. Betapa gemerlapnya hidup dengan cara seperti itu!” Apa manfaatnya hidup gemerlap? Jika engkau makmur dan hidup dengan gemerlap di dunia, prospek dan tempat tujuanmu akan hancur. Engkau tidak akan dapat lagi datang ke hadapan Tuhan, dan engkau tidak akan lagi merasa melekat kepada Tuhan; Tuhan tidak akan lagi menarik bagimu, dan lingkungan hidup serta lingkungan kerja di rumah Tuhan tidak akan lagi menarik bagimu. Engkau akan meninggalkan Tuhan dan mencari lingkungan hidup di mana engkau dapat menunjukkan kelebihanmu dan mewujudkan nilai dirimu. Rumah Tuhan mengekang perbuatan jahat orang, dan tidak ada orang jahat yang bisa berhasil atau tetap teguh di rumah Tuhan. Jika engkau menyukai orang jahat dan ingin menjadi salah satunya, dapatkah engkau tetap berada di rumah Tuhan? Cepat atau lambat, engkau akan dikeluarkan. Engkau tidak saja akan gagal memperoleh tempat tujuan yang baik, tetapi setelah kematianmu, engkau juga akan menerima hukuman atas kejahatan yang kaulakukan. Oleh karena itu, meskipun ketidakcakapan merupakan cacat dalam kemanusiaan, itu bukanlah watak yang rusak, juga bukan berarti bahwa kemanusiaan orang itu jahat. Siapa yang tidak memiliki beberapa kekurangan? Ketidakcakapan itu sama seperti orang yang terlahir gagap atau orang yang terlahir agak jelek—semua ini adalah cacat bawaan. Manusia memiliki warna kulit yang berbeda—ada orang yang terlahir berkulit putih, ada yang terlahir berkulit kuning, dan ada yang terlahir berkulit hitam. Ini adalah kondisi bawaan. Orang berkulit kuning mungkin terlihat kurang sehat, dengan warna kulit yang agak pucat—ini adalah cacat kecil. Orang berkulit hitam terlihat lebih kuat, tetapi tak seorang pun ingin berkulit hitam. Orang berkulit putih umumnya membuat iri, tetapi bahkan di antara mereka, ada yang merasa bahwa terlalu pucat itu tidak baik, sehingga mereka senang mencokelatkan kulit mereka menjadi berwarna kecokelatan, yakin bahwa itu membuat mereka terlihat sehat dan membuat kulit mereka bersinar. Engkau melihat bahwa ketidakcakapan, sama halnya dengan berbagai kondisi bawaan manusia—itu hanyalah semacam cacat. Jadi, apakah itu masalah besar? (Tidak.) Oleh karena itu, meskipun masalah ini merupakan cacat dalam kemanusiaan, ini tidak memengaruhi penerimaanmu terhadap kebenaran atau pemahamanmu mengenai kebenaran. Jadi, apakah engkau semua masih menentang untuk menjadi orang yang tidak cakap? (Tidak lagi.) Apakah engkau masih akan menindas orang yang tidak cakap ketika bertemu mereka? (Tidak.) Dahulu engkau cukup sering menindas mereka, bukan? Sekarang, ketika engkau bertemu orang yang tidak cakap, apakah engkau masih akan memandang rendah dan meremehkan mereka? (Tidak.) Jika engkau sendiri adalah orang yang tidak cakap, engkau, terlebih lagi, tidak boleh memandang rendah dirimu sendiri. Jika engkau tidak cakap, biarlah begitu—berlatihlah untuk menjadi orang yang jujur berdasarkan firman Tuhan. Meskipun engkau mungkin tidak cakap, engkau harus jujur dan tidak licik, dan Tuhan menyukai orang yang seperti ini. Apa yang Tuhan sukai? Bukan ketidakcakapanmu. Namun, justru karena ketidakcakapanmu, engkau bersedia menjadi orang yang jujur; justru karena engkau dipandang rendah dan tidak disukai orang, engkau memikirkan cara untuk menjadi orang yang jujur agar menyenangkan dan memuaskan Tuhan, serta melakukan apa pun yang Tuhan firmankan. Dengan demikian, ketidakcakapanmu itu menjadi suatu keuntungan, bukan? (Ya.) Apakah sudut pandangmu sudah berubah sekarang? (Ya.) Tentu saja, tidak semua orang yang tidak cakap pasti mampu menerima kebenaran. Ada orang-orang yang selain memiliki cacat ketidakcakapan dalam kemanusiaan mereka, juga memiliki masalah dengan karakter mereka. Hal ini tidak dapat digeneralisasi. Ketidakcakapan itu sendiri bukanlah masalah besar, tetapi engkau juga harus melihat seperti apa karakter orang tersebut. Jika orang licik atau memiliki karakter yang tercela—jika mereka tebal muka, cenderung curiga, sensitif, keras kepala, atau bahkan memiliki watak yang kejam—berarti orang tersebut bukanlah orang yang baik. Jadi, orang yang tidak cakap belum tentu orang yang berkarakter baik. Baiklah, sekian pembahasan kita tentang ketidakcakapan.

Kebaikan Hati

Perwujudan berikutnya adalah kebaikan hati. Perwujudan ini merupakan kelebihan dalam kemanusiaan. Setelah kita membahas begitu banyak, akhirnya kita sampai pada kelebihan dalam kemanusiaan; sesungguhnya tidak terdapat banyak kelebihan di dalam kemanusiaan. Kebaikan hati adalah sejenis kelebihan dalam kemanusiaan. Karena ini adalah kelebihan, kita harus membicarakannya secara terperinci karena kebanyakan orang tidak memiliki perwujudan kelebihan dalam kemanusiaan yang sedikit ini yang dapat ditemukan dalam diri manusia. Jadi, mari kita memperhatikannya; terletak di manakah kelebihan berupa kebaikan hati ini? (Kebaikan hati berarti bahwa seseorang itu relatif tulus. Ketika mereka menangani sesuatu, orang lain merasa relatif tenang. Mereka terbeban untuk menangani tugas yang dipercayakan kepada mereka dengan baik.) (Orang baik hati yang memiliki perilaku moral yang relatif baik, akan mempertimbangkan orang lain dan memikirkan orang lain.) Memikirkan orang lain—ini adalah sikap yang mulia! Orang-orang semacam itu mulia, tetapi apakah kebaikan hati sebegitu mulianya? (Tidak.) Kebaikan hati hanya berarti bahwa pemikiran yang orang miliki tidak begitu rumit; mereka relatif sederhana, tidak suka berkhianat; mereka murah hati dan tidak kasar terhadap orang lain, serta tidak menghitung untung rugi pribadi ketika bergaul dengan orang lain. Ketika seseorang menghina mereka, mereka merasa kesal untuk sementara waktu, tetapi kemudian mereka berpikir, “Lupakan saja,” lalu mereka melupakannya. Ketika seseorang berutang kepada mereka untuk waktu yang lama tanpa membayar utang tersebut, mereka merenungkan: “Akan memalukan untuk mendesaknya membayar. Selain itu, dia sedang mengalami kesulitan, dan pada saat itu, kondisi keuanganku lebih baik daripadanya. Aku meminjamkannya uang, dan hanya itu. Aku akan menganggapnya sebagai bantuan kepada orang miskin.” Engkau melihat bahwa pemikiran mereka relatif murah hati dan toleran. Misalnya, ketika orang lain salah paham terhadap mereka, mereka tidak keberatan dan tidak membela diri. Ketika orang lain menghakimi dan menyebut mereka bodoh, mereka tidak peduli. Ketika melaksanakan tugas, mereka tidak merasa itu melelahkan, dan mereka melakukan hal-hal yang orang lain tidak bersedia melakukannya. Seseorang mengejek mereka dengan berkata, “Semua orang sedang beristirahat, jadi mengapa kau masih bekerja?” Mereka menjawab, “Apa salahnya bekerja sedikit lebih banyak? Itu tidak melelahkanku. Apakah bekerja benar-benar dapat melelahkan seseorang? Jika orang lain tidak melakukannya, biarkan saja mereka. Karena aku bisa melakukannya, aku akan bekerja sedikit lebih banyak.” Mereka tidak meributkan hal-hal semacam itu dan mengambil tindakan untuk melakukan pekerjaan itu. Mereka tidak terlalu mempermasalahkan untung rugi, dan mereka juga tidak terlalu mempermasalahkan reputasi atau status. Bahkan ketika mereka sendiri menderita kerugian, mereka tidak menyebutkannya. Ketika orang lain menghadapi kesulitan, mereka berinisiatif untuk membantu. Bantuan mereka tidak mengandung niat dan tujuan mereka sendiri, dan jika orang lain ingin membalas kebaikan mereka, mereka merasa bahwa membantu sedikit bukanlah hal yang besar dan merupakan sesuatu yang seharusnya mereka lakukan. Sekalipun orang lain tidak menghargai bantuan mereka setelah mereka memberikannya, mereka tidak mempermasalahkan hal-hal semacam itu. Ketika tiba saatnya untuk membantu orang lain, mereka akan tetap membantu. Ada banyakkah orang yang semacam itu? (Tidak banyak.) Tidak banyak orang yang semacam itu. Meskipun mereka baik hati, mereka memiliki batasan tertentu dalam cara mereka berperilaku. Sebagai contoh, ada seseorang yang selalu ingin memanfaatkan orang semacam itu, menganggapnya orang bodoh. Setelah memanfaatkan, orang itu mengucapkan perkataan yang menyenangkan untuk membujuknya, dan tak lama kemudian, orang itu kembali memanfaatkannya. Ketika orang yang baik hati melihat bahwa ini tidak akan ada habisnya, dia tidak meributkannya, tidak bertengkar, atau tidak berselisih dengan orang itu. Di dalam hatinya, dia tahu bahwa orang semacam itu tidak baik dan tidak cocok untuk diajak bergaul, jadi sejak saat itu dia mengabaikan orang itu. Namun, dia tidak menghakimi orang itu di belakangnya. Paling-paling, ketika seseorang bertanya tentang orang itu, dia akan berkata, “Orang itu hanya suka sedikit memanfaatkan.” Dia tidak melebih-lebihkan, juga tidak menghakimi orang dengan sikap yang terburu nafsu; dia hanya berbicara tentang masalah yang ada. Kemanusiaan orang yang baik hati seperti itu benar-benar sangat bagus. Kelebihan mereka adalah mereka tidak terlalu banyak meributkan segala sesuatunya. Apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak bertindak berdasarkan sikap yang terburu nafsu, berdasarkan emosi, atau perasaan; mereka hanya melakukan apa yang seharusnya orang lakukan dan memenuhi tanggung jawab yang seharusnya orang penuhi. Dalam lingkup hubungan antarpribadi yang normal, mereka melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan; apa pun yang dapat mereka lakukan, mereka berusaha sebaik mungkin untuk melakukannya, berusaha membantu orang lain, dan mereka melakukannya dengan tulus dan sungguh-sungguh. Beberapa dari mereka bahkan tidak mencari imbalan apa pun, berpikir, “Aku hanya membantu. Kau tidak perlu merasa berutang banyak kepadaku, juga tidak perlu merasa tidak akan pernah bisa membayarku hanya karena kau berutang sedikit kepadaku, selalu bersikap seperti budak dan terlalu bersikap hormat di depanku. Itu tidak perlu.” Orang-orang semacam itu memiliki kemanusiaan yang terbaik di antara manusia. Mereka tidak berkhianat, juga tidak kasar terhadap orang lain. Mereka peduli dan penuh perhatian, serta ada sisi baik dalam kemanusiaan mereka. Mereka melakukan apa pun yang mampu mereka lakukan, tidak terlalu mempermasalahkan untung rugi pribadi, dan tidak terlalu mempermasalahkan imbalan. Ini adalah kelebihan dalam kemanusiaan. Lihatlah sekelilingmu dan lihat siapa yang memiliki kelebihan seperti itu. Jika orang memiliki karakter semacam itu, mereka dapat dianggap sebagai orang baik, orang yang sopan, di antara manusia yang rusak. Mereka tidak mempermasalahkan berbagai hal, tidak berkhianat, tidak kasar terhadap orang lain, dan membantu orang lain tanpa mencari keuntungan. Mereka sangat toleran terhadap orang lain dan sangat murah hati dalam cara mereka berperilaku. Apa artinya sangat murah hati? Itu berarti tidak mempermasalahkan hal-hal sepele tanpa henti, dan tidak menyimpan dendam ketika orang lain memanfaatkan mereka. Inilah yang disebut murah hati, dan ini adalah kelebihan utama dalam kemanusiaan. Kebaikan hati adalah juga kelebihan, dan murah hati juga adalah kelebihan. Tidak seperti orang-orang yang picik, yang cenderung curiga, sensitif, dan keras kepala—orang-orang ini meributkan hal-hal sepele tanpa henti, mudah marah, meluapkan kemarahan, memasang ekspresi wajah dingin yang menakutkan, mengabaikan siapa pun yang berbicara kepada mereka, dan tidak memikirkan apa pun selain cara membalas dendam kepada orang lain. Manusia normal tidak seharusnya memiliki satu pun dari hal-hal ini. Orang yang baik hati tidak memiliki hal-hal rumit tersebut dalam pemikiran mereka, dan mereka juga tidak memiliki pemikiran yang penuh curiga tentang orang lain. Segala sesuatu dalam hati mereka adalah apa yang seharusnya dimiliki oleh orang normal; semua itu terutama sesuai dengan hati nurani dan nalar kemanusiaan, serta sesuai dengan standar rasa keadilan dan kebaikan dalam kemanusiaan. Ketika engkau bergaul dengan mereka, engkau merasa sangat santai dan merasa bahwa segala sesuatunya sangat sederhana—tidak ada begitu banyak hal yang menyusahkan, dan engkau tidak perlu bersikap waspada terhadap apa pun. Engkau tidak perlu berspekulasi tentang pemikiran mereka atau bermain tebak-tebakan. Sekalipun engkau secara tidak sengaja menyakiti hati mereka, engkau tidak perlu khawatir tentang konsekuensi apa pun—tentu saja, engkau juga tidak perlu menanggung konsekuensi apa pun. Mungkin saja ketika engkau marah, engkau bersikap terburu nafsu dan meneriaki mereka dengan kata-kata kasar, dan pada saat itu, mereka juga bertengkar dan berdebat denganmu, tetapi setelah perdebatan itu, mereka tidak menyimpan dendam, juga tidak akan bersiasat licik atau membalas dendam terhadapmu. Engkau tidak perlu khawatir bahwa jika mereka memperoleh status, mereka akan mempersulit dirimu atau mencari-cari kesalahanmu, dan engkau juga tidak perlu khawatir mereka akan menargetkanmu tanpa alasan. Mereka tidak memiliki hal-hal seperti itu dalam diri mereka—mereka benar-benar sesederhana ini. Mereka sama sekali tidak akan menyimpan dendam terhadapmu sejak saat itu. Setelah masalahnya selesai, itu benar-benar selesai. Setelah itu, ketika mereka berbicara kepadamu, mereka tetap memperlakukanmu secara normal. Sekalipun mereka marah pada saat itu dan bertengkar denganmu, mereka tidak menyimpan dendam terhadapmu setelahnya. Mereka tahu bahwa engkau hanya mengucapkan beberapa perkataan marah, dan mereka bisa mengerti: “Siapa yang tidak mengucapkan kata-kata kasar saat mereka marah? Itu tidak disengaja. Selain itu, setiap orang memiliki watak yang rusak, setiap orang mengalami saat-saat ketika mereka berada dalam suasana hati yang buruk, dan setiap orang memiliki sikap terburu nafsu. Setelahnya, asalkan semua orang menenangkan diri, mengakui kesalahan mereka, serta merenungkan fakta bahwa mereka memperlihatkan watak yang rusak dan tidak bertindak berdasarkan prinsip, itu tidak apa-apa.” Mereka akan memaafkanmu, tidak seperti orang jahat, yang akan memburumu tanpa henti dan tidak akan berhenti sampai mereka menghancurkanmu. Orang yang baik hati umumnya tidak memiliki hati untuk membalas dendam. Jika engkau melakukan sesuatu yang menyinggung mereka, terkadang mereka mungkin akan membencimu, tetapi mereka sama sekali tidak akan melanggar moralitas kemanusiaan dan menggunakan cara-cara yang hina untuk menyiksamu. Meskipun mereka memiliki watak yang rusak dan mungkin mengatakan atau melakukan beberapa hal berdasarkan watak rusak tersebut—seperti menyebutkan kesalahan yang pernah kaulakukan di masa lalu atau memangkasmu—mereka tidak akan mengarang sesuatu tanpa dasar atau menggunakan kuasa yang mereka miliki untuk menyerang atau membalas dendam kepadamu. Sekalipun mereka ingin menyerang atau membalas dendam kepadamu dan mereka memiliki watak rusak semacam ini, tetapi karena kemanusiaan mereka memiliki kelebihan berupa kebaikan hati, saat mereka ingin membalas dendam, mereka akan mengendalikan diri, dan akan dapat menjaga hal-hal dalam batasan yang tepat. Jika manusia rusak yang memiliki kuasa masih dapat mencapai tingkat ini, itu sudah cukup terpuji. Kebanyakan orang, jika mereka tidak memiliki kelebihan ini, mereka tidak akan dapat mencapai tingkat pengendalian diri ini dan tidak akan dapat menahan diri untuk tidak menyerang dan membalas dendam kepada orang lain.

Perwujudan atau pengungkapan kebaikan hati merupakan suatu kelebihan dalam kemanusiaan. Kelebihan dalam kemanusiaan ini akan secara signifikan mengendalikan atau mendorong orang, memungkinkan mereka untuk memperoleh tingkat pengendalian dan pengekangan tertentu ketika memperlihatkan watak rusak mereka. Jika orang yang baik hati tersebut adalah orang yang memiliki pemahaman rohani, yang mampu memahami kebenaran dan menerima kebenaran, maka kelebihan dalam kemanusiaan mereka ini dapat memungkinkan mereka untuk menaati prinsip-prinsip kebenaran dengan lebih ketat ketika memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak, bukankah demikian? (Ya.) Sebaliknya, orang yang licik jauh lebih curang dan berbeda dengan orang yang baik hati. Setelah melakukan sesuatu yang buruk, mereka bukan saja tidak merenungkan diri sendiri, melainkan mereka juga bahkan mengintensifkan kesalahan mereka dan terus melakukannya sampai akhir. Ini mengubah diri mereka menjadi setan, yang sepenuhnya bertentangan dengan prinsip yang berdasarkannya orang yang baik hati bertindak. Misalnya, jika seseorang adalah orang yang baik hati dan memiliki kelebihan ini dalam kemanusiaannya, maka ketika bertengkar denganmu, dia akan berbicara berdasarkan fakta. Dia tidak akan membesar-besarkan, mengarang hal-hal negatif tentangmu tanpa dasar, atau mencemarkan nama baikmu dan menghina integritasmu karena dia marah kepadamu. Dia sama sekali tidak akan melakukan hal-hal semacam itu. Ketika bertengkar denganmu, dia mungkin memperlihatkan watak yang congkak atau kejam, tetapi perkataan yang dia ucapkan benar-benar dikendalikan oleh hati nurani, nalar, dan kemanusiaannya yang baik hati. Dengan demikian, pada tingkat tertentu, tingkat kerugian yang ditimpakannya kepadamu menjadi berkurang. Sebaliknya, orang-orang jahat tidak memiliki aspek baik hati dalam kemanusiaan mereka. Bagaimana orang jahat bertengkar? “Kau perempuan jalang, pelacur! Aku menghina delapan generasi leluhurmu dan mengutuk delapan generasi leluhurmu!” Mereka akan mengatakan segala macam hal yang kasar dan kejam. Seperti inilah orang jahat itu—karakter mereka tercela. Ada orang-orang berkarakter tercela yang menghina orang lain dengan tidak berdasarkan fakta. Mengapa mereka menghina dengan tidak berdasarkan fakta? Karena mereka tidak memiliki hati nurani dan tidak memenuhi standar hati nurani. Ketika mereka menghina orang lain, mereka tidak dibatasi oleh hati nurani mereka. Mereka melontarkan makian secara sembarangan, mengucapkan hinaan apa pun yang terlintas di benak mereka. Perkataan apa pun yang dapat melampiaskan kebencian mereka, yang sangat melukai hatimu, dan yang membuatmu sangat marah—itulah perkataan yang akan mereka ucapkan. Hinaan mereka bisa saja membuatmu marah besar. Di dalam hatinya, orang-orang semacam itu tidak memiliki kebaikan dan penuh dengan kekejaman. Yang terutama diperlihatkan oleh orang jahat adalah kecongkakan dan kekejaman, kedua jenis watak ini. Pada esensinya, perkataan yang mereka lontarkan mengandung kutukan, dipenuhi dengan kekejaman Iblis, dan memiliki daya rusak yang cukup; mereka bahkan dapat melontarkan kata-kata kutukan yang paling kejam. Jika engkau memiliki kemanusiaan atau jika kemanusiaanmu baik hati, engkau tidak dapat mengucapkan hinaan seperti itu; terlebih lagi, engkau tidak dapat mengarang sesuatu tanpa dasar. Ini karena engkau memiliki perasaan hati nurani dan rasionalitas, serta aspek sifat yang baik dan aspek baik hati dalam hati nuranimu sangat menahan dan mengendalikanmu, sehingga mustahil bagimu untuk mengucapkan hinaan seperti itu. Ketika seseorang menghinamu, engkau merasa marah dan ingin menghina delapan generasi dari leluhur mereka dan mengutuk mereka, mengatakan bahwa mereka seharusnya masuk neraka, tetapi engkau merenungkan: “Apa yang membuatku berhak untuk mengutuk mereka? Aku bukan Tuhan, dan aku bukanlah penentu keputusan.” Engkau juga ingin balas menghina mereka dengan kata-kata kasar, tetapi engkau merenungkan: “Jika aku menggunakan kata-kata kasar, bahkan aku akan merasa jijik—apa yang akan orang-orang sekitarku pikirkan tentangku? Bukankah itu berarti aku tidak berintegritas atau tidak bermartabat? Bukankah aku akan bertindak seperti seorang yang licik? Aku tidak akan menjadi orang seperti itu.” Engkau tidak dapat memaksa dirimu untuk menghina mereka. Jadi secara signifikan, ucapanmu dikendalikan, dan yang dapat kaukatakan menjadi sangat terbatas. Paling-paling, engkau mungkin berkata, “Kau adalah Iblis, watak rusakmu sangat parah, kau tidak dapat memperoleh keselamatan, dan Tuhan tidak menyukaimu.” Paling-paling engkau mungkin hanya mengatakan beberapa hal semacam itu, tetapi kemudian engkau merenungkan: “Apakah Tuhan tidak menyukai atau menyukai seseorang, bukan aku yang memutuskannya,” sehingga engkau tidak yakin saat mengucapkan perkataan itu. Ketika seseorang menghina dan mengutukmu, menyuruhmu pergi ke neraka tingkat delapan belas, engkau berpikir: “Mengutuk seseorang, menyuruhnya pergi ke neraka tingkat delapan belas—perkataan itu terlalu kasar! Aku tidak boleh mengatakan sesuatu seperti itu. Aku harus lebih lembut dengan perkataanku!” Mengapa engkau bisa memiliki pemikiran ini? Karena apa yang ada dalam kemanusiaanmu berbeda dengan apa yang ada dalam kemanusiaan orang-orang jahat. Jika engkau baik hati dan memiliki sifat yang baik, dan engkau berhati nurani dan bernalar, maka perkataan yang kauucapkan akan sangat rasional. Dalam batas hati nuranimu, engkau mungkin mengucapkan sedikit kata-kata marah atau membiarkan dirimu melontarkan sedikit kata-kata kasar, tetapi setelah mengucapkannya, engkau sendiri merasa sangat sedih dan itu tidak benar-benar menyakiti lawan bicaramu—tidak terdapat daya rusak dalam perkataanmu. Orang-orang jahat, makin menghina orang lain, makin mereka merasa senang, sedangkan engkau, makin menghina orang lain, makin engkau merasa sedih—engkau berpikir: “Lupakan saja, merendahkan diri ke tingkat yang sama dengan karakter yang hina dan orang jahat seperti itu tidak ada gunanya dan tidak berarti. Aku tidak akan bertengkar lagi dengan mereka.” Bertengkar dengan orang jahat sama tidak efektifnya dengan berusaha menyampaikan kebenaran kepada Iblis. Tidak perlu berdebat atau meributkan sesuatu dengan mereka. Jauhi saja orang-orang semacam itu di masa mendatang. Apakah engkau akan berpikir untuk menyakiti mereka? Apakah engkau akan berpikir untuk membalas dendam kepada mereka dan mencari kesempatan untuk memberi mereka pelajaran? Engkau tidak memiliki hati yang kejam seperti itu. Engkau terus saja berkata pada dirimu sendiri, “Lupakan saja. Beberapa hinaan dari mereka tidak membuatku rugi; aku tidak akan meributkannya dengan mereka.” Ada orang-orang yang bahkan menghibur diri dengan berkata, “Lagi pula, Tuhan tidak mengutukku. Kutukan mereka tidak berpengaruh apa pun.” Sebenarnya, karena engkau berhati nurani dan bernalar, serta engkau baik hati dan memiliki sifat yang baik dalam kemanusiaanmu, engkau sama sekali tidak bisa mengucapkan hinaan tersebut. Engkau merasa hinaan itu kotor dan merendahkan. Jika perkataan seperti itu keluar dari mulutmu, engkau akan merasa itu bertentangan dengan hati nuranimu. Terutama jika itu berkaitan dengan hal yang dibuat-buat atau tidak berdasar, engkau terlebih lagi merasa tidak bisa mengatakannya. Tidak bisa mengatakannya, bagimu, adalah suatu perlindungan. Perkataan mereka memiliki daya rusak yang signifikan dan telah menyakitimu—ini adalah perbuatan jahat mereka. Bagaimana perbuatan jahat seperti ini bisa muncul? Itu muncul karena kemanusiaan mereka mengandung sifat-sifat yang tercela. Ketika mereka bertengkar atau berselisih denganmu, watak rusak mereka akan meningkat tanpa batas, dan mereka bisa mengutukmu dengan semaunya. Mereka memiliki karakter yang tercela semacam ini, jadi wajar saja kalau mereka memperlihatkan watak yang rusak. Di sisi lain, jika engkau adalah orang yang baik hati dan memiliki sifat yang baik, memiliki hati nurani, nalar, dan kemanusiaan, dalam situasi seperti ini, engkau bukan saja tidak akan melampiaskan watak rusakmu, melainkan kemanusiaanmu juga akan secara signifikan mengendalikan perwujudan watak rusakmu. Ini sangat bermanfaat bagimu. Di luarnya, engkau sepertinya telah dirugikan, berada dalam keadaan yang tidak menguntungkan, dan tidak dapat mengalahkan mereka dalam pertengkaran, sehingga menjadi bahan tertawaan orang lain. Sebenarnya, kemanusiaanmu telah melindungimu, mencegahmu agar tidak melakukan kejahatan, melakukan hal-hal yang tidak Tuhan sukai, atau mengucapkan perkataan yang tidak Tuhan sukai. Dengan demikian, bukankah hal ini, hingga taraf tertentu, telah melindungimu? (Ya.) Kelebihan dalam kemanusiaan ini secara signifikan telah melindungimu, mencegahmu agar tidak melakukan hal-hal yang tidak disukai atau yang dibenci Tuhan, atau mengucapkan perkataan yang dibenci dan dikutuk Tuhan, saat memperlihatkan watak yang rusak. Meskipun ini tidak termasuk perbuatan baik, paling tidak, engkau tidak melakukan kejahatan. Apa yang kaulakukan dalam situasi ini tidak akan dikutuk, dan engkau tidak akan dihukum karenanya. Sebaliknya, orang jahat tidak hanya akan dikutuk tetapi juga akan dihukum atas hal-hal yang mereka lakukan di bawah dominasi karakter mereka yang tercela. Mereka akan harus menanggung akibatnya dan memikul tanggung jawab. Oleh karena itu, orang-orang yang memiliki berbagai kelebihan dalam kemanusiaan mereka mungkin tampak kehilangan reputasi, status, dan martabat dalam beberapa hal, dan terutama kehilangan kesempatan untuk berinisiatif mengemukakan alasan mereka, tetapi ini bukanlah kerugian. Ada orang yang berkata, “Jika tidak mengalami kerugian, apakah itu berarti memperoleh keuntungan?” Hal ini tidak bisa diukur dari segi mengalami kerugian atau memperoleh keuntungan. Jadi, bagaimana seharusnya mengukur hal ini? Ini harus diukur seperti ini: mengalami kerugian dalam situasi tertentu tidak masalah; yang terpenting adalah engkau bisa memperoleh keuntungan darinya. Dalam situasi ini, kelebihan dalam kemanusiaanmu itulah yang telah menjaga perilakumu, mencegahmu agar tidak melakukan kejahatan, dan memastikan bahwa engkau tidak akan dikutuk oleh Tuhan. Bukankah ini berarti memperoleh keuntungan? Sekarang, engkau tidak mungkin menderita hukuman akibat melakukan kejahatan. Bukankah ini hal yang baik bagimu? (Ya.) Meskipun ini bukanlah perbuatan baik yang secara aktif kaulakukan, atau tindakan yang secara aktif menaati prinsip-prinsip kebenaran, dalam kerangka memiliki kelebihan dalam kemanusiaanmu, engkau telah melakukan sesuatu yang tidak melanggar prinsip-prinsip kebenaran. Dengan demikian, engkau terlindungi. Meskipun hal ini tidak akan diingat, setidaknya, hal ini tidak akan dikutuk. Jadi, engkau tidak perlu memikul tanggung jawab atau menderita hukuman. Bukankah ini hal yang baik? (Ya.) Dalam proses mengikuti Tuhan, entah apa yang kaulakukan sesuai dengan kebenaran atau tidak, dan dengan cara apa pun Tuhan memandangnya, paling tidak, engkau tidak akan merasa tertuduh dalam hati nuranimu. Sekalipun Tuhan tidak mengingatnya, setidaknya engkau telah menghindarkan dirimu dikutuk oleh Tuhan atau membuat Tuhan membencimu. Ini adalah prinsip paling dasar yang harus kauikuti. Bukankah kelebihan dalam kemanusiaan sangat penting untuk orang miliki? (Ya.) Jadi, jangan terus-menerus merasa tidak bersedia hanya karena engkau mengira bahwa memiliki beberapa kelebihan dalam kemanusiaan akan membuatmu tidak populer di antara orang-orang, mengira engkau akan selalu kehilangan kesempatan untuk mengambil keuntungan atau memperoleh manfaat, dan semua keuntungan akan diambil oleh orang lain sementara engkau akan selalu menjadi orang yang mengalami kerugian. Apa salahnya mengalami kerugian? Setidaknya, apa yang sedang kaunikmati adalah apa yang sejak semula telah Tuhan berikan kepadamu, dan engkau tidak mengambil apa yang menjadi milik orang lain. Jika engkau memanfaatkan orang, itu tidak benar—itu berarti engkau telah mengambil bagian orang lain. Jika engkau mengambil sesuatu yang bukan milikmu, engkau akan dikutuk oleh Tuhan. Orang tidak boleh melakukan hal-hal yang dikutuk oleh Tuhan. Ada orang yang berkata, “Aku tidak tahu tindakan seperti apa yang harus kulakukan yang akan diingat oleh Tuhan.” Namun, tahukah engkau tindakan apa saja yang dikutuk oleh Tuhan? Jika engkau mengetahuinya, maka paling tidak, engkau harus mematuhi batasan ini: Jangan melakukan hal-hal yang dikutuk oleh Tuhan. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Sekarang setelah kita lebih banyak membahas hal-hal ini, engkau seharusnya mengerti.

Kelebihan berupa kebaikan hati dalam kemanusiaan tidak ada dalam diri kebanyakan orang. Namun, jika orang benar-benar memiliki kelebihan ini, mereka benar-benar adalah orang baik di antara umat manusia yang rusak—orang-orang semacam itu sangat langka. Jika engkau benar-benar memiliki kelebihan ini, Tuhan akan memberkatimu, Tuhan akan menunjukkan kasih karunia kepadamu di setiap kesempatan. Dalam istilah manusia, itu berarti Tuhan akan memeliharamu di setiap kesempatan. Bagaimana cara Dia memeliharamu? Pemeliharaan Tuhan terhadapmu berarti bahwa meskipun engkau selalu memikirkan orang lain dan mengabaikan kepentinganmu sendiri, dan orang lain memanfaatkanmu, mereka tidak dapat menerima berkat Tuhan. Mereka hanya dapat hidup dengan memanfaatkan orang lain dan harus membayarnya di kehidupan selanjutnya. Namun, engkau hidup dengan berkat Tuhan. Meskipun orang lain mungkin memanfaatkanmu, padahal sebenarnya, engkau tidak kehilangan apa pun. Katakan kepada-Ku, apakah ini hal yang baik? (Ya.) Engkau melihat bahwa di luarnya, orang yang baik hati mungkin tampak selalu mengalami kerugian. Orang menganggap mereka sederhana dan polos, sehingga ketika berbicara dan bertindak, orang selalu memanfaatkan orang yang baik hati itu, memperlakukan mereka seperti orang bodoh, menindas mereka, memeras uang dan keuntungan dari mereka, dan merampas banyak harta benda mereka. Namun, apakah engkau melihat orang baik hati kekurangan sesuatu? Mereka tidak kekurangan apa pun. Mereka dicukupi segala sesuatunya secara berlimpah. Ketika melakukan sesuatu, mereka memiliki kecerdasan dan hikmat serta tidak merasa khawatir. Tugas apa pun yang rumah Tuhan berikan kepadanya, mereka tidak mempermasalahkan untung ruginya, dan mereka juga tidak bertengkar atau bersaing. Mereka hanya melakukan apa pun yang diminta untuk mereka lakukan. Tugas apa pun itu, mereka jarang melakukan kesalahan. Sekalipun sesekali terjadi masalah kecil atau kesalahan kecil, itu tidak disengaja. Mereka melakukan apa pun dengan sepenuh hati, mereka melebihi batas minimum dalam hal hati nurani dan nalar mereka, dan mereka mampu menerima pemeriksaan Tuhan. Oleh karena itu, orang-orang semacam itu dapat menerima berkat Tuhan. Karena engkau tahu bahwa kebaikan hati adalah kelebihan dalam kemanusiaan, haruskah engkau berusaha untuk memiliki kebaikan hati dalam perilakumu? (Ya.) Jangan meributkan masalah kecil, dan jangan menjadi seperti orang yang sangat tidak ramah dan mudah tersinggung sampai-sampai tak seorang pun berani mendekati atau memicu kemarahanmu—jangan menjadi orang seperti itu. Jika orang lain sedikit memanfaatkanmu, jangan selalu merasa seolah-olah mereka sedang menindasmu. Apa salahnya menjadi sedikit lebih sederhana dan lebih polos? Ada orang-orang yang terlalu cerdik dan selalu ingin membuktikan bahwa mereka tidak bodoh, dengan berkata, “Jangan menganggapku bodoh. Aku punya otak! Aku dapat melihat siapa yang tidak menyukaiku atau memperlakukanku dengan buruk. Aku dapat mengetahui siapa yang meremehkanku dan perkataan siapa yang penuh dengan sarkasme atau sindiran tersembunyi.” Mampu melihat dan mendengar hal-hal semacam itu tidak ada gunanya. Ini hanyalah kepintaran dan kecerdikan yang picik. Memiliki sedikit kecerdikan ini tidak berarti engkau memiliki hikmat atau bahwa engkau benar-benar pintar. Sebaliknya, orang lain akan memandang rendah dirimu, karena bahkan binatang pun memiliki kecerdikan dan pemikiran yang picik seperti ini. Mengapa Kukatakan demikian? Semua orang yang berhubungan dekat dengan binatang tahu bahwa: bahkan binatang kecil pun dapat mengerti ketika engkau mengatakan hal-hal yang menyenangkan atau tidak menyenangkan tentang mereka. Misalnya, jika seekor anjing mendengarmu mengucapkan perkataan yang tidak menyenangkan, dia akan segera menjadi tidak gembira, sementara dia juga dapat mengetahui jika engkau mengucapkan perkataan yang jelas-jelas menyenangkan. Jika orang selalu menggunakan hal-hal yang bahkan binatang kecil pun memilikinya untuk mengukur dirinya sendiri, bukankah itu merendahkan atribut mereka sendiri sebagai manusia? Dengan menurunkan standar untuk mengukur manusia ciptaan, engkau sedang merendahkan dirimu sendiri. Jangan selalu mengatakan hal-hal seperti, “Jangan menganggapku bodoh dan memperlakukanku seperti anak berusia tiga tahun. Jika kau memberiku roti jagung, aku pasti tidak akan memakannya; bawakan saja aku pangsit. Siapa yang tidak tahu bahwa pangsit itu lezat?” Jangan gunakan kata-kata bodoh seperti itu untuk mencoba membuktikan bahwa engkau tidak bodoh. Jika engkau benar-benar tidak bodoh, maka berusahalah untuk memenuhi standar kemanusiaan. Apa yang seharusnya ada dalam hati nurani dan nalar manusia, apa saja perwujudan kelebihan dalam kemanusiaan, apa saja perwujudan kekurangan dalam kemanusiaan dan perwujudan karakter yang buruk—persekutukan dan pahamilah aspek-aspek ini. Persekutukan sedikit tentang apa yang seharusnya orang miliki dalam kemanusiaan mereka dan apa yang seharusnya manusia ciptaan miliki, kemudian berusahalah dan bekerja keraslah untuk memiliki hal-hal ini. Bukankah ini akan meningkatkan nilai dirimu sendiri? Apakah engkau akan pernah memperoleh apa pun dengan terus-menerus membandingkan kecerdasanmu dengan kecerdasan anak berusia tiga tahun? Apakah engkau akan pernah dapat bertumbuh dengan cara seperti itu? Anak berusia tiga tahun berkata, “Aku bisa minum susu dari botol susu plastik,” dan engkau berkata, “Aku bisa minum dari botol kaca, dan aku tidak takut tanganku terbakar.” Anak berusia tiga tahun berkata, “Aku bisa membedakan kiri dari kanan saat memakai sepatu,” dan engkau berkata, “Aku bisa membedakan depan dari belakang saat mengenakan sweter. Dapatkah engkau membandingkan dirimu seperti itu?” Apakah engkau akan pernah memperoleh sesuatu dengan membandingkan dirimu seperti itu? Jika kecerdasan, karakter, dan berbagai kemampuan yang seharusnya dimiliki kemanusiaanmu masih terjebak pada tahap anak berusia tiga tahun atau anak di bawah umur, maka akan sangat sulit bagimu untuk menjadi orang dewasa atau membuat orang lain memperlakukanmu sebagai orang dewasa. Bagaimana engkau bisa membuat orang lain memperlakukanmu sebagai orang dewasa? Engkau perlu melakukan hal-hal yang seharusnya dilakukan orang dewasa dan hal-hal yang seharusnya dilakukan oleh manusia ciptaan. Engkau harus memiliki kemanusiaan yang seharusnya manusia ciptaan miliki. Apa yang setidaknya harus dimiliki oleh kemanusiaan? Hati nurani, nalar, dan berbagai aspek karakter yang baik. Dengan demikian, engkau akan secara bertahap meningkat dan mengalami kemajuan dalam hal kekurangan dan masalah dalam kemanusiaanmu. Kemudian, akan jauh lebih mudah untuk masuk ke dalam kebenaran, dan akan ada lebih sedikit rintangan.

Kelebihan berupa kebaikan hati dalam kemanusiaan cukup langka dan tidak dimiliki oleh kebanyakan orang. Jadi, bagaimana orang dapat memiliki kelebihan ini? Ketika engkau tidak memahami kebenaran apa pun, akan sangat sulit untuk memiliki kelebihan ini dalam kemanusiaanmu dan menjadi orang semacam itu. Namun, setelah engkau memahami beberapa kebenaran, engkau akan memiliki jalan untuk menjadi orang semacam itu, dan akan ada harapan bagimu untuk memilikinya. Mengenai apakah engkau dapat memilikinya dan akhirnya memperoleh hasil, itu tergantung pada apakah engkau dapat memperoleh kebenaran dan memiliki jalan masuk kehidupan atau tidak. Bagaimana orang harus menerapkan untuk memiliki kelebihan ini? Apa pun yang orang lakukan atau katakan kepadamu, jangan memperlakukannya berdasarkan sikap yang terburu nafsu atau emosi. Jangan menganalisis apa niat mereka terhadapmu, seberapa besar kerugian yang telah mereka timbulkan terhadapmu secara pribadi, atau seberapa banyak mereka telah merusak reputasimu. Jangan perlakukan semua hal ini berdasarkan pikiran, kehendak manusia, atau falsafah bagi caramu dalam berinteraksi dengan orang lain. Jadi, bagaimana engkau harus memperlakukannya? Perlakukanlah segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran. Berusahalah untuk memastikan bahwa di setiap lingkungan dan ketika menghadapi setiap orang, baik ketika berbicara dengan mereka, bergaul dengan mereka, atau menangani masalah tertentu, engkau mencari prinsip-prinsip kebenaran dan bertindak berdasarkannya. Pendekatan ini, hingga taraf tertentu, akan menghasilkan dampak optimalisasi pada kemanusiaanmu. Itu berarti, pendekatan ini akan memberikan dukungan tertentu pada hati nurani dan nalar kemanusiaanmu, membantumu untuk mengembangkan rasa keadilan dan memungkinkanmu untuk memandang orang dan hal-hal dari posisi dan perspektif yang benar. Inilah yang disebut optimalisasi. Optimalisasi adalah menjadikan kemanusiaanmu yang awalnya buruk menjadi baik, menjadikannya normal. Jadi, bagaimana kemanusiaanmu yang awalnya buruk itu bisa muncul? Itu muncul sebagai akibat dari pengaruh dan dominasi watak yang rusak. Sekarang, jika engkau berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran, maka ketika engkau bertindak, kemanusiaanmu akan dipengaruhi oleh firman Tuhan dan kebenaran hingga taraf tertentu. Pengaruh inilah yang disebut optimalisasi. Tentu saja, optimalisasi ini tidak berarti bahwa kemanusiaanmu akan berubah dan karaktermu akan menjadi mulia melalui satu peristiwa. Sebaliknya, itu terjadi melalui penerapan dan pengalaman menjadikan firman Tuhan dan kebenaran sebagai kriteria, gaya hidup, dan arah bagimu dalam bertindak selama jangka waktu yang panjang, di mana engkau akan makin memahami kebenaran dan menangani berbagai hal dengan makin mematuhi prinsip. Dengan cara seperti ini, kemanusiaanmu lambat laun akan berubah dan berkembang ke arah yang positif. Engkau akan makin mengembangkan kepekaan hati nurani, menjadi makin baik hati, dan makin memiliki rasa keadilan. Nalarmu akan menjadi makin normal, dan engkau tidak akan lagi bertindak berdasarkan sikap yang terburu nafsu atau impulsif. Dengan demikian, secara signifikan, pengendalian kemanusiaanmu terhadap watak rusakmu akan menjadi makin kuat. Di atas landasan kondisi kemanusiaan seperti itu, pengendalian terhadap perwujudan watak rusakmu akan makin meningkat dan menjadi makin kuat. Dengan demikian, perwujudan watak rusakmu akan makin berkurang, dan kadarnya akan makin dangkal. Tindakan yang kauambil atau sudut pandang yang kauungkapkan akan makin sesuai dengan hal-hal positif dan prinsip-prinsip kebenaran. Fenomena semacam ini, perwujudan semacam ini, menunjukkan bahwa kehidupan seseorang sedang mengalami perubahan. Terutama jika engkau memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan firman Tuhan, dengan kebenaran sebagai kriteriamu, kemanusiaanmu akan menjadi makin normal, dan perwujudan watak rusakmu akan makin berkurang. Secara bertahap, engkau akan membuang watak rusakmu. Ini adalah siklus yang positif. Namun, jika engkau memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan logika Iblis, maka ini akan secara signifikan menajiskan dan merusak kemanusiaanmu. Watak rusakmu akan makin meningkat dan menjadi makin parah. Ini adalah siklus yang buruk. Memandang orang dan hal-hal, serta bersikap dan bertindak berdasarkan firman Tuhan adalah siklus yang positif. Memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan logika Iblis hanya akan membawamu untuk terus-menerus berputar dalam kehidupan dan menjalani siklus yang buruk, tidak pernah dapat melepaskan diri darinya. Jika engkau ingin memasuki siklus yang positif, cara paling sederhana dan paling lugas adalah dengan mulai merenungkan dan memahami dirimu sendiri mulai dari memahami cacat dalam kemanusiaanmu dan perwujudan kerusakanmu, membereskan watak rusakmu dengan menggunakan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran sebagai dasar, sehingga mencapai hasil, yaitu mampu menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan. Dengan cara ini, kehidupanmu akan memasuki siklus yang positif, kemanusiaanmu akan menjadi makin normal, dan lambat laun engkau akan mengubah dan membuang watak rusakmu. Ini adalah proses jalan masuk kehidupan dan juga proses yang perlu orang alami untuk membuang watak rusak mereka dan memperoleh keselamatan. Tentu saja, ini juga merupakan jalan masuk. Cacat dan kekurangan dalam kemanusiaan, serta masalah karakter yang tercela dan kurangnya integritas, yang telah kita bahas—jika engkau mengidentifikasi masalah-masalah ini dalam dirimu, engkau harus mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Kemudian, gantikanlah hal-hal tersebut dengan menerapkan firman Tuhan dan kebenaran. Dengan cara ini, engkau akan memasuki siklus yang positif. Pada akhirnya, apa yang kauperoleh bukan hanya perubahan dalam kemanusiaanmu, melainkan engkau juga akan membuang watak rusakmu. Landasan berupa watak rusakmu yang kauandalkan untuk bertahan hidup akan diubah. Menerapkan dengan cara ini memberimu harapan untuk memperoleh keselamatan. Namun, jika engkau tidak mencari kebenaran atau tidak menerapkan kebenaran dengan cara ini, dan engkau berpikir dalam hatimu, “Engkau menganggapku picik, menganggapku memiliki cacat dan kekurangan dalam kemanusiaanku seperti keras kepala, tebal muka dan cenderung curiga. Memang begitulah aku, dan begitulah cara hidupku. Aku tidak akan berubah. Katakan apa pun yang kausuka! Bagaimanapun, aku hanya tidak ingin mengalami kerugian. Selama aku dapat bisa memperoleh keuntungan, aku baik-baik saja!”—jika seperti inilah pemikiran dan sudut pandangmu, maka sayang sekali, engkau akan jatuh ke dalam lingkaran siklus buruk yang mengerikan, yang darinya engkau tidak dapat keluar untuk selamanya. Apa akibat akhirnya? Itu akan menjadi akibat yang mungkin tidak ingin kaualami: watak-watak rusakmu akan selamanya menjadi hidupmu. Itu akan mengikat erat dirimu sepanjang hidupmu, menjadi berakar kuat dalam pemikiran dan kedalaman jiwamu, serta akan mustahil bagimu untuk membuangnya. Apa artinya mustahil untuk membuangnya? Itu berarti tidak ada harapan bagimu untuk memperoleh keselamatan, dan engkau tidak akan ambil bagian dalam tempat tujuan yang telah Tuhan persiapkan bagi umat manusia. Inilah akibatnya. Jika engkau tidak ingin mengalami akibat ini, maka mulailah masuk dan menerapkan di sepanjang jalan yang telah Kujelaskan, dan capailah siklus yang positif; dan pada akhirnya engkau pasti akan menuai hasilnya. Apakah engkau mengerti? (Ya.)

Meskipun kita tidak membahas banyak topik berbeda dalam persekutuan hari ini, kita telah membahas banyak konten. Mari kita akhiri persekutuan hari ini di sini. Kita akan lanjutkan dengan mempersekutukan topik dan konten lainnya. Sampai jumpa!

2 Desember 2023


Cara Mengejar Kebenaran (10)

Baru-baru ini, kita telah mempersekutukan isu-isu yang berkaitan dengan kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak; terutama, kita telah mempersekutukan secara terperinci dan spesifik tentang beberapa perwujudan dari ketiga aspek ini. Melalui persekutuan terperinci seperti ini, apakah engkau semua telah memperoleh pemahaman tentang penggolongan spesifik dari perwujudan-perwujudan ini? (Ya.) Setelah memperoleh pemahaman tentang perwujudan-perwujudan spesifik dalam ketiga aspek ini, apakah sekarang lebih jelas bagimu tentang mengapa orang harus membuang watak rusak mereka atau hal-hal apa saja dalam diri orang yang perlu diubah dan dibuang? Aspek-aspek mana yang perlu diubah, mana yang tidak perlu diubah, mana yang harus diterapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan mana yang merupakan kondisi bawaan yang telah ditentukan dari semula dan diatur oleh Tuhan, yang tidak berkaitan dengan watak yang rusak dan tidak menuntut orang untuk mengerahkan upaya atau membuat perubahan apa pun—apakah sekarang hal-hal ini jelas? (Kami merasa agak lebih jelas tentang hal-hal ini dibandingkan sebelumnya.) Setelah mendapatkan kejelasan, apakah engkau memahami makna penting pekerjaan Tuhan untuk mentahirkan orang, mengubah watak mereka, dan menyelamatkan mereka dari pengaruh Iblis? Apakah sekarang engkau jelas apa tujuan Tuhan bekerja dan berfirman untuk membekali orang dengan kebenaran dan menyingkapkan berbagai masalah dalam diri mereka? Apakah Tuhan menyingkapkan semua masalah dalam diri orang ditujukan pada kondisi bawaan mereka? (Tidak.) Apakah ditujukan pada cacat alamiah dalam kemanusiaan yang orang miliki? (Tidak.) Lalu, itu ditujukan pada hal apa? (Itu ditujukan terutama pada watak rusak yang orang miliki.) Itu terutama ditujukan pada prinsip yang orang gunakan dalam cara mereka berperilaku dan bertindak, ditujukan pada pandangan dan sikap mereka terhadap Tuhan, kebenaran, hal-hal positif, dan masalah-masalah lain semacam itu. Apakah watak yang rusak itu? Watak yang rusak berasal dari natur Iblis dan tersingkap dari natur Iblis. Semua hal ini bertentangan dengan prinsip-prinsip kebenaran, keliru, serta merupakan tindakan dan perwujudan penentangan terhadap Tuhan. Hal-hal ini adalah hal-hal utama yang menentang Tuhan dan merupakan akar penyebab orang mampu menentang kebenaran, mengkhianati kebenaran, menentang maksud-maksud Tuhan, dan menentang tuntutan Tuhan. Di sisi lain, kondisi bawaan hanyalah beberapa hal dasar dan naluriah yang orang miliki sejak lahir; tetapi kehidupan yang saat ini umat manusia andalkan untuk bertahan hidup adalah watak yang rusak. Oleh karena itu, yang bertujuan untuk diubah oleh pekerjaan Tuhan adalah watak rusak yang orang miliki. Justru karena watak yang rusak menentang Tuhan dan berasal dari Iblis, dan dapat dikatakan merupakan perwujudan keseluruhan dari semua hal negatif—berbagai watak rusak yang terlihat dalam diri orang, atau berbagai keadaan dan penyingkapan serta perwujudan terperinci yang berkaitan dengan watak yang rusak, semuanya berkaitan dengan hal-hal negatif—maka karenanya, akar penyebab orang menentang Tuhan bukanlah kondisi bawaan mereka ataupun cacat tertentu dalam kemanusiaan mereka, melainkan kehidupan yang menjadikan watak yang rusak sebagai landasan untuk bertahan hidup. Kehidupan ini justru berasal dari Iblis. Jadi, yang pada akhirnya perlu diubah adalah watak rusak orang, dan apa yang perlu dibuang juga adalah watak rusak orang. Tentu saja, dapat juga dikatakan bahwa hanya setelah watak rusak orang diubah, barulah mereka dapat berhenti menentang Tuhan. Dengan kata lain, hanya setelah orang membuang watak rusak mereka, barulah itu berarti mereka telah diselamatkan, dan hanya setelah orang diselamatkan, barulah mereka dapat berhenti menentang Tuhan dan sepenuhnya tunduk kepada Tuhan. Oleh karena itu, makna sejati pekerjaan Tuhan untuk menyelamatkan orang adalah memungkinkan mereka untuk membuang watak rusak mereka. Makna sejati dan hasil yang diharapkan dengan Tuhan memberi tahu orang bahwa mengejar kebenaran berarti memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak dengan cara yang berdasarkan firman Tuhan dan dengan kebenaran sebagai kriterianya adalah agar orang menjadi mampu untuk membuang watak rusak mereka dan memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak dengan cara yang menjadikan firman Tuhan sebagai hidup mereka. Apakah engkau mengerti? (Ya.)

Sebelumnya, kita telah mempersekutukan beberapa penyingkapan dan perwujudan spesifik yang ada kaitannya dengan kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak. Ada perwujudan yang berkaitan dengan kondisi bawaan, ada yang berkaitan dengan cacat dalam kemanusiaan, ada yang merupakan perwujudan dari karakter yang tercela, dan ada yang merupakan perwujudan spesifik dari watak yang rusak. Cacat dalam kemanusiaan orang dan esensi tercela dari kemanusiaan orang adalah hal yang paling dengan mudah membingungkan. Cacat dalam kemanusiaan kebanyakan termasuk dalam kondisi bawaan. Sebagai contoh, ada orang yang gagap ketika berbicara, dan ada orang yang memiliki temperamen yang cepat marah atau sabar. Cacat dalam kemanusiaan ini, selama itu tidak termasuk dalam kategori karakter yang tercela, pada dasarnya termasuk dalam lingkup kondisi bawaan. Namun, karakter yang tercela tidak ada kaitannya dengan kondisi bawaan; itu adalah penyingkapan dari watak yang rusak dan tentunya termasuk watak yang rusak, bukan termasuk kondisi bawaan. Ini karena, di dalam karakter orang, Tuhan telah memberi mereka dua hal dasar: hati nurani dan nalar. Jika karakter yang orang miliki tercela, ini berkaitan dengan masalah hati nurani dan nalar yang mereka miliki. Ini jelas tidak berkaitan dengan kondisi bawaan mereka. Ini jelas termasuk watak yang rusak; ini merupakan perwujudan spesifik dari watak rusak tertentu. Fakta-fakta ini sudah cukup untuk memperlihatkan bahwa setelah orang dirusak Iblis, mereka kehilangan hati nurani dan nalar mereka. Hati mereka sepenuhnya disesatkan oleh Iblis, dan mereka menerima banyak pemikiran dan sudut pandang yang berasal dari Iblis, serta beberapa pepatah dan pendapat dari tren-tren jahat. Ketika segala sesuatunya telah mencapai titik ini, hati nurani dan nalar mereka telah sepenuhnya rusak dan terkikis—dapat dikatakan bahwa pada saat ini hati nurani dan nalar mereka telah sama sekali lenyap. Yang terlihat adalah karakter mereka yang sangat buruk dan jahat. Itu berarti, sebelum mereka menerima hal-hal yang positif, mereka telah menerima banyak hal yang keliru dari Iblis di dalam hati mereka. Hal-hal ini telah sangat merusak kemanusiaan mereka, sehingga kemanusiaan mereka menjadi sangat buruk. Contohnya, setelah menerima pemikiran dan sudut pandang Iblis dari dunia yang menyatakan, “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya”, apakah hati nurani mereka akan membaik atau tetap sama, atau akan merosot? (Hati nurani mereka akan merosot.) Apa saja perwujudan spesifik dari kemerosotan ini? (Mereka hanya memikirkan kepentingan mereka sendiri dalam segala hal yang mereka lakukan.) Demi tujuan dan kepentingan mereka sendiri, mereka akan melakukan apa pun. Mereka dapat berbuat curang dan merugikan orang lain serta melakukan apa pun yang bertentangan dengan moralitas dan hati nurani. Makin mereka melakukannya, makin kejam tindakan mereka, makin gelap hati mereka, makin berkurang kepekaan hati nurani yang mereka miliki, dan makin mereka tidak memiliki kemanusiaan. Demi kepentingan mereka sendiri, mereka akan berbuat curang dan menipu siapa pun, menipu orang-orang yang mereka kenal, juga orang-orang yang tidak mereka kenal—mereka akan menipu rekan kerja, anggota keluarga, dan bahkan orang-orang terdekat di sekitar mereka, merugikan orang-orang yang paling memercayai mereka. Pada awalnya, ketika melakukan hal-hal ini, mereka mengalami pergumulan dalam batin mereka dan ada sedikit perasaan tertentu dalam hati nurani mereka. Kemudian, mereka mulai berpikir tentang cara bertindak, memulainya terlebih dahulu terhadap orang asing yang tidak mereka kenal, dan pada akhirnya mereka tidak menunjukkan belas kasihan bahkan kepada kerabat mereka sendiri. Engkau lihat, kemanusiaan mereka makin menjadi rusak, secara berangsur-angsur dikikis oleh pemikiran dan sudut pandang Iblis, seperti “kepentingan di atas segalanya” dan “Jika orang tidak memikirkan dirinya sendiri, langit dan bumi akan menghukumnya”. Proses pengikisan yang berangsur-angsur ini adalah proses di mana hati nurani mereka lambat laun kehilangan kesadaran dan berhenti berfungsi, hingga akhirnya lenyap sama sekali. Pada akhirnya, mereka tidak memiliki batasan moral atau kepekaan hati nurani dalam tindakan mereka, dan mereka dapat menipu siapa pun. Apa alasan mereka dapat menipu siapa pun? Apa akar penyebabnya? Itu karena mereka telah menerima pemikiran dan sudut pandang Iblis, serta bertindak di bawah dominasi pemikiran dan sudut pandang Iblis. Pada akhirnya, hati nurani dan nalar kemanusiaan mereka tidak lagi berfungsi; itu berarti, hal-hal dasar yang seharusnya dimiliki kemanusiaan berhenti berfungsi sepenuhnya, itu sepenuhnya dikikis dan dikendalikan oleh pemikiran jahat Iblis. Proses dikikis dan dikendalikan adalah proses mereka menerima pemikiran dan sudut pandang ini, dan, tentu saja, juga merupakan proses mereka dirusak. Ketika hati nurani dan nalar kemanusiaan mereka dirusak, pada akhirnya yang terlihat dalam diri mereka adalah kemanusiaan mereka yang menjadi sangat buruk, dan dalam kasus yang lebih parah, mereka kehilangan kemanusiaan mereka. Inilah beberapa perwujudan kemanusiaan dari manusia normal yang rusak.

Ada pula beberapa kasus khusus, di mana ada orang-orang yang bahkan tidak terlahir sebagai manusia, jadi mereka tidak dapat dikatakan memiliki hati nurani dan nalar. Secara abstrak, mereka tidak bereinkarnasi dari manusia. Meskipun hal tentang kelahiran kembali, reinkarnasi, dan penjelmaan bersifat abstrak dan tidak terlihat oleh orang, orang seharusnya dapat memahami hal ini dengan mudah; itu adalah sesuatu yang dapat orang pahami dan mengerti. Orang-orang semacam itu tidak bereinkarnasi dari manusia, jadi mereka bereinkarnasi dari apa? Ada yang terlahir kembali dan menjelma dari binatang, dan ada yang bereinkarnasi dari setan; mereka dilahirkan tanpa kemanusiaan. Orang-orang yang tidak memiliki kemanusiaan dilahirkan tanpa memiliki hati nurani atau nalar; ini tidak sepenuhnya disebabkan oleh kerusakan. Mereka pada dasarnya adalah Iblis yang hidup dan setan yang hidup. Mereka bereinkarnasi dari setan. Contohnya, antikristus adalah orang yang jahat; mereka bereinkarnasi dari orang jahat. Di kemudian hari dalam kehidupan, mereka menerima jauh lebih banyak pemikiran dan sudut pandang Iblis. Apa yang awalnya mereka miliki, digabungkan dengan apa yang mereka peroleh kemudian, membuat mereka menjadi makin jahat. Orang-orang semacam itu terlahir sebagai orang yang tidak mencintai hal-hal positif; mereka pada dasarnya muak akan hal-hal positif, dan sangat menentang serta membenci hal-hal positif. Oleh karena itu, perwujudan kemanusiaan dalam diri orang-orang semacam itu adalah tidak memiliki sedikit pun hati nurani atau nalar. Sama sekali tidak mungkin terlihat adanya kelebihan atau kekuatan dalam kemanusiaan mereka. Tentu saja, kelebihan yang dimaksud jelas bukan kemahiran dalam bernyanyi, kemahiran dalam mengungkapkan sudut pandang mereka, atau kemahiran dalam keterampilan teknis atau profesi tertentu. Ini bukanlah kelebihan yang dimaksud. Yang dimaksud adalah kelebihan dalam kemanusiaan, seperti baik hati dan memiliki sifat yang baik, memahami orang lain, atau berempati. Perwujudan spesifik dalam lingkup hati nurani dan nalar kemanusiaan ini sama sekali tidak ada dalam diri mereka. Jadi, apa ciri utama kemanusiaan orang-orang semacam itu? Penyimpangan dan kejahatan. Inilah dua ciri utamanya. Mereka tidak menyukai hal-hal positif; ketika mendengar tentang hal-hal positif, mereka dapat mengakui bahwa itu benar tetapi tidak pernah menerimanya. Segala sesuatu di dalam hati mereka dan segala sesuatu yang mereka perlihatkan berkaitan dengan penyimpangan dan kejahatan. Inilah salah satu ciri utama dari orang-orang yang esensi kemanusiaan bawaannya adalah jahat. Orang-orang semacam itu bereinkarnasi dan menjelma dari setan dan Iblis. Bahkan tanpa indoktrinasi buatan, pengajaran, pengaruh, atau pembelajaran dan pembiasaan di kemudian hari dalam kehidupan, mereka sudah sangat jahat. Mereka secara bawaan adalah makhluk semacam ini. Pemikiran dan sudut pandang mereka secara bawaan memiliki banyak hal esensial yang berasal dari Iblis. Selain itu, mereka menerima jauh lebih banyak pemikiran dan sudut pandang yang keliru dari tren-tren jahat Iblis setelah dilahirkan. Jadi, dapat dikatakan bagaikan bensin disiramkan ke api, esensi natur orang-orang tersebut menjadi jauh lebih jahat dan lebih buruk, yang berarti, mereka memiliki semua kualitas beracun yang dapat dibayangkan dan menjadi jauh lebih parah. Inilah dua kasus khusus dari orang yang bereinkarnasi dari binatang dan orang yang bereinkarnasi dari setan. Situasi yang normal adalah bahwa cacat apa pun dalam kemanusiaan yang orang miliki sejak lahir, selama mereka memperlihatkan beberapa perwujudan karakter yang tercela, itu termasuk dalam lingkup watak yang rusak. Jika mereka mampu menerima kebenaran, menerapkan kebenaran, dan menempuh jalan mengejar kebenaran, pada akhirnya semua watak rusak mereka dapat dibuang. Ketika watak rusak mereka dibuang, aspek-aspek tercela dari karakter mereka pun akan berubah. Orang-orang semacam itu adalah mereka yang dapat diselamatkan; mereka adalah manusia normal yang rusak. Sekalipun engkau memperlihatkan beberapa perwujudan karakter yang buruk, atau tidak berintegritas, atau beberapa perwujudan kemanusiaanmu tidak sesuai dengan kebenaran dan menjijikkan bagi orang lain, selama hati nurani dan nalarmu masih ada dan masih dapat berfungsi sebagai syarat dasar bagi caramu dalam memandang orang dan hal-hal serta bagi caramu dalam berperilaku dan bertindak—itu artinya hati nurani dan nalarmu masih dapat memengaruhi caramu dalam memandang orang dan hal-hal serta caramu dalam berperilaku dan bertindak, dan hati nurani serta nalarmu masih dapat berfungsi dalam dirimu—maka pada akhirnya watak rusakmu akan dapat diubah. Jika hati nurani dan nalar yang orang miliki tidak dapat mengendalikan atau mengarahkan apa pun yang mereka lakukan, dapat dikatakan bahwa orang seperti ini tidak mampu menerima kebenaran dan terlebih lagi, mereka tidak mampu menerapkannya. Jadi, watak yang rusak dari orang-orang semacam itu tidak akan dengan mudah dibuang. Mengapa demikian? Karena hati nurani dan nalar orang-orang semacam itu sama sekali tidak berfungsi. Mereka tidak lagi memiliki kesempatan untuk menerima kebenaran dan tidak lagi memiliki persyaratan dasar untuk menerima kebenaran. Sangat sulit bagi orang-orang ini untuk membuang watak rusak mereka. Oleh karena itu, masalah apa pun yang ada dalam kemanusiaanmu, periksalah dirimu sendiri untuk melihat apakah, ketika engkau hendak bertindak dengan cara yang bertentangan dengan kemanusiaan atau kebenaran, engkau merasakan sesuatu dalam hati nuranimu atau merasakan rasa sakit atau teguran dalam hatimu, dan apakah engkau memiliki batasan atau standar dalam hatimu untuk menilai apakah hal ini boleh atau tidak boleh dilakukan, apakah melakukan hal ini bertentangan dengan moralitas atau hati nurani, dan lebih dalam lagi, apakah itu melanggar prinsip-prinsip kebenaran atau tidak. Jika engkau memiliki kepekaan hati nurani, mampu menilai bahwa hal ini bertentangan dengan kemanusiaan dan kebenaran, dan di bawah fungsi hati nurani dan nalarmu engkau mampu mengendalikan diri dan menjaga tindakanmu tetap terkendali, maka ada kesempatan atau kemungkinan bagimu untuk mampu menerima kebenaran dan menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Namun jika, ketika melakukan apa pun, engkau tidak merasakan sesuatu dalam hati nuranimu, tidak mampu mengukur apa standar untuk hal ini atau apakah engkau harus melakukannya atau tidak, dan tidak tahu apakah melakukan hal ini sesuai dengan kemanusiaan, keadilan moral, atau prinsip-prinsip kebenaran—dan selain itu, tidak tahu apakah ketika melakukan hal ini, itu bertentangan dengan hati nurani, kemanusiaan, atau prinsip-prinsip kebenaran, tetapi hati nuranimu tidak dapat berfungsi untuk menghentikanmu dari melakukan hal yang salah dan negatif ini—itu artinya orang-orang sepertimu pada dasarnya tidak memiliki kesempatan untuk menerima kebenaran. Akibatnya, engkau tidak memiliki kesempatan untuk membuang watak rusakmu.

Apakah orang dapat membuang watak yang rusak atau tidak, itu tergantung pada apakah mereka mampu menerima kebenaran—ini cukup jelas. Apakah orang mampu menerima kebenaran atau tidak, itu tergantung pada apakah mereka memiliki kepekaan hati nurani. Jadi, bagaimana cara membedakan apakah seseorang itu memiliki kepekaan hati nurani atau tidak? Perlu untuk dilihat apakah, ketika melakukan sesuatu, mereka memiliki hati nurani paling dasar yang seharusnya dimiliki kemanusiaan, dan apakah, ketika melakukan sesuatu atau mengatakan sesuatu, hati nurani mereka berfungsi atau tidak. Misalnya, ketika engkau ingin mengatakan sesuatu yang bertentangan dengan hati nuranimu dan fakta-fakta untuk memfitnah seseorang, atau ketika engkau ingin berbohong, hati nuranimu menegurmu, “Aku tidak boleh mengatakan hal ini. Mengatakan hal ini artinya berbohong dan menipu, yang berarti bahwa aku bukanlah orang yang jujur. Tuhan sedang memeriksa, dan hati nuraniku sendiri tidak akan membiarkanku melakukan hal ini. Tidaklah pantas untuk mengatakan hal ini.” Jika engkau memiliki pemikiran seperti ini, itu berarti hati nuranimu berfungsi. Ketika hati nuranimu berfungsi, perkataan yang kauucapkan mungkin masih mengandung beberapa percampuran atau unsur-unsur dari niat manusia dan mungkin tidak 100% akurat. Namun, di bawah pengaruh hati nuranimu, perkataan yang kauucapkan sudah relatif tepat. Jika lebih jauh lagi, engkau mampu menerapkan kebenaran dan berbicara berdasarkan prinsip, perkataan yang kauucapkan akan sepenuhnya tepat, dan engkau akan menjadi orang yang jujur. Namun, jika orang tidak tunduk pada fungsi hati nurani, mereka belum tentu mampu menjadi orang yang jujur atau mengucapkan perkataan yang jujur. Contohnya, ketika Yang di Atas bertanya tentang seseorang kepada mereka, mereka mungkin berpikir, “Orang itu memang tidak buruk. Kualitasnya baik, dan kemanusiaannya juga cukup baik. Apakah Yang di Atas bertanya tentangnya untuk mempromosinya? Jika dia dipromosikan, itu berarti aku tidak akan dipromosikan. Aku tidak boleh mengatakan yang sebenarnya; aku hanya akan berkata bahwa dia rata-rata”—mereka mulai berpikir tentang bagaimana berbicara dengan cara yang menguntungkan diri mereka sendiri. Ketika mereka berpikir seperti ini, apakah hati nurani mereka berfungsi? Mereka tidak memiliki hati nurani, dan mereka tidak tunduk pada fungsi hati nurani. Orang yang tidak memiliki hati nurani tidak memiliki kemanusiaan. Mereka mengatakan apa pun yang ingin mereka katakan dan berbohong kapan pun mereka ingin berbohong. Mengapa berbohong tidak membuat mereka merasa buruk? Karena mereka tidak tunduk pada fungsi hati nurani. Dengan demikian, tidak ada pengekangan dari hati nurani dan nalar di dalam hati mereka, juga tidak ada daya kendali apa pun. Pada akhirnya, mereka bisa berbohong dan memenuhi keinginan pribadi mereka untuk berbohong sesuai keinginan mereka sendiri. Pada akhirnya, apa esensi yang diwujudkan oleh orang-orang semacam itu? Esensinya adalah melakukan segala sesuatu tanpa daya kendali hati nurani, yang berarti mereka tidak tunduk pada fungsi hati nurani. Orang yang tidak tunduk pada fungsi hati nurani melakukan kesalahan dan berbuat jahat tanpa merasa tertuduh atau gelisah di dalam hati mereka. Oleh karena itu, mereka melakukan segala sesuatu dengan menggunakan kepentingan mereka sendiri sebagai kriteria. Orang-orang semacam itu sama sekali tidak memiliki daya kendali dan tidak tunduk pada fungsi hati nurani, jadi mampukah mereka menerapkan kebenaran? (Tidak.) Mereka tidak mampu menerapkan kebenaran. Untuk mengukur kemanusiaan seperti apa yang kaumiliki, engkau terutama harus melihat apakah perkataan dan tindakanmu dikendalikan oleh hati nurani dan nalar, serta apakah engkau mampu menerapkan kebenaran, membuang watak yang rusak, dan memperoleh keselamatan. Jika hati nurani dan nalarmu masih dapat berfungsi secara normal, itu artinya engkau adalah orang yang memiliki hati nurani dan nalar. Jika perkataan dan tindakanmu tidak dikendalikan oleh hati nurani dan nalar, dan engkau bahkan mampu bertindak sangat semaumu dan tidak bermoral tanpa ada pengekangan apa pun, itu artinya engkau bukan saja tidak memiliki hati nurani dan nalar, melainkan juga tidak memiliki kemanusiaan. Jika segala sesuatu yang terlihat dalam kemanusiaan seseorang pada dasarnya dapat termasuk dalam lingkup karakter tercela, itu artinya orang ini pada dasarnya tidak memiliki kemanusiaan. Tanda tidak memiliki kemanusiaan adalah tidak adanya hati nurani dan nalar, serta melakukan segala sesuatu tanpa fungsi hati nurani. Contohnya, jika engkau memberi tahu mereka bahwa orang haruslah memiliki hati nurani dan kemanusiaan dalam cara mereka berperilaku, mereka berpikir: “Apa nilai hati nurani? Dapatkah memiliki hati nurani menghasilkan uang? Dapatkah memiliki hati nurani mengenyangkan perutku?” Namun, berbeda halnya dengan orang yang memiliki hati nurani. Jika mereka sesekali melakukan sesuatu yang buruk yang didorong oleh keserakahan, menyebabkan orang lain dirugikan, mereka kemudian akan mencela diri mereka sendiri dan menyesal, berpikir, “Dengan melakukan hal ini kepada mereka, aku benar-benar telah memperlakukan orang secara tidak adil. Bukankah ini berarti melakukan kejahatan? Bagaimana aku bisa begitu tertipu pada saat itu? Mengapa aku tidak mampu mengendalikan diriku sendiri? Aku perlu menemukan cara untuk menebus kesalahan.” Engkau lihat, mereka menipu seseorang pada saat itu, dan meskipun mereka mendapatkan beberapa keuntungan, saat memikirkan keuntungan ini, di dalam hatinya, mereka merasa gelisah dan membenci diri mereka sendiri, berpikir, “Bagaimana aku bisa melakukan sesuatu seperti ini? Aku benar-benar tidak boleh melakukannya lagi di kemudian hari. Aku lebih baik hidup dalam kemiskinan atau kelaparan daripada melakukannya lagi. Itu adalah sesuatu yang tidak seharusnya orang lakukan—melakukannya akan menyebabkan penyesalan seumur hidup!” Bagi mereka, pernah melakukan sesuatu seperti ini terasa menjijikkan seperti menelan lalat mati. Jadi mereka tidak pernah lagi melakukannya. Di dalam hatinya, mereka merasa menyesal dan sedih. Sebaliknya, orang-orang yang tidak memiliki kemanusiaan akan memeras otak mereka dan berfokus sepenuhnya untuk menipu orang lain, menipu sepenuhnya tanpa menahan diri; hati nurani mereka tidak menuduh mereka, dan mereka tidak menunjukkan belas kasihan. Mereka sangat merugikan orang lain dan bahkan merasa senang, berpikir, “Mereka pantas mendapatkannya! Siapa suruh mereka jatuh ke dalam tanganku? Jika aku tidak menipu mereka, siapa lagi yang akan kutipu? Memang nasib buruk mereka bertemu denganku!” Apakah orang-orang semacam itu memiliki kepekaan hati nurani? (Tidak.) Betapa pun parahnya mereka menipu orang lain atau sampai sejauh mana pun mereka merugikan orang lain, mereka tidak pernah mengucapkan sepatah kata maaf sekalipun dan sama sekali tidak merasa bersalah atau menyesal. Sebaliknya, di dalam hatinya, mereka merasa bangga dan beruntung. Setiap kali menikmati apa yang telah mereka peroleh melalui penipuan, mereka tidak merasa sedih tetapi yakin bahwa itu sepenuhnya dapat dibenarkan. Mereka mengira bahwa mereka cakap, terampil, dan pintar, bahwa apa yang mereka pikirkan dan lakukan pada saat itu benar, dan bahwa mereka seharusnya mendapatkan lebih banyak melalui penipuan mereka. Katakan kepada-Ku, apakah orang-orang semacam itu memiliki kemanusiaan? (Tidak.) Setelah melakukan kejahatan, mereka masih bisa berpikir seperti ini dan memperlihatkan perilaku seperti itu. Apakah menurutmu orang seperti ini dapat diselamatkan? Apakah mereka akan menipu lagi jika menghadapi keadaan yang serupa? (Ya.) Mereka hanya akan menjadi lebih terampil dalam menipu, lebih merasa bangga dengan diri mereka sendiri, dan makin mereka menipu, makin mereka merasa pintar. Setelah melakukan setiap penipuan, hati mereka menjadi makin gelap, tindakan mereka makin bengis, dan metode mereka makin kejam. Orang-orang semacam itu tidak dapat diselamatkan. Dapat dikatakan bahwa mereka telah sepenuhnya ditawan oleh Iblis. Mereka adalah orang jahat, para setan, dan benar-benar bajingan. Jika engkau berbicara kepada orang-orang semacam itu tentang hati nurani dan kemanusiaan, mereka akan mencibirmu dan berkata, “Dasar orang bodoh, bertindak dengan hati nurani dan kemanusiaan—siapa yang akan memberimu uang untuk itu? Bukankah pada akhirnya kau hanya akan menjadi miskin? Lihat betapa baiknya keadaanku, dan lihat saja dirimu—sangat menyedihkan!” Mereka akan mencibirmu dan memandang rendah dirimu. Kemanusiaan semacam itu sama sekali tidak memiliki hati nurani—hati nurani orang-orang semacam itu telah sama sekali lenyap; mereka telah benar-benar dikuasai oleh setan, dan mereka telah menjadi setan yang hidup sepenuhnya. Oleh karena itu, jangan berbicara tentang kebenaran kepada orang-orang semacam itu—mereka tidak mampu menerimanya. Mereka bahkan tidak memiliki kemanusiaan yang normal, jadi bagaimana mereka dapat menerima kebenaran? Orang-orang yang mampu menerima kebenaran memiliki batasan dalam cara mereka memandang orang dan hal-hal, serta dalam cara mereka berperilaku dan bertindak, terutama ketika itu berkaitan dengan kepentingan mereka sendiri. Apakah batasan ini? Batasan ini adalah dikekang dan dikendalikan oleh hati nurani mereka. Jika mereka dapat dikekang dan dikendalikan oleh hati nurani mereka, dapat dikatakan bahwa orang-orang semacam itu masih memiliki tingkat kemanusiaan tertentu dan batasan dalam cara mereka berperilaku. Ini berarti bahwa mereka bertindak dengan tingkat kesopanan tertentu. Ketika bergaul dengan orang lain atau melakukan apa pun, jika mereka tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran atau tidak tahu cara bertindak berdasarkan kebenaran, mereka setidaknya dapat mematuhi batasan hati nurani. Dengan kata lain, hati nurani mereka masih memiliki kesadaran dan dapat berfungsi. Jika hati nurani mereka dapat berfungsi, berarti ada kesempatan bagi mereka untuk menerima kebenaran. Hati nurani mereka akan berkembang ke arah yang positif, dan pada akhirnya bagian-bagian dari karakter mereka yang tidak baik akan sedikit berubah. Pada saat karakter mereka perlahan-lahan mengalami perubahan, berbagai watak buruk mereka juga akan dibuang selangkah demi selangkah. Apakah ini jelas sekarang? (Ya.)

Orang haruslah melihat dengan jelas siapa yang Tuhan selamatkan dan bagian mana dari diri orang yang Tuhan selamatkan dan ubah. Di satu sisi, mereka harus memiliki pemahaman yang jelas tentang diri mereka sendiri, dan di sisi lain, mereka juga harus memiliki kemampuan untuk membedakan orang-orang di sekitar mereka. Mengenai perwujudan karakter tercela, beberapa di antaranya berkaitan dengan penyingkapan watak yang rusak. Ini terutama mengacu pada perwujudan yang melanggar kebenaran dan memberontak terhadap Tuhan serta menentang Tuhan. Di mata orang, tindakan-tindakan semacam itu tidak melanggar hukum dan tidak akan dikutuk oleh hukum, tetapi semua itu dikutuk oleh Tuhan. Semua ini termasuk watak yang rusak. Perwujudan lain dari karakter tercela tidak hanya berkaitan dengan watak yang rusak, tetapi juga berkaitan dengan masalah memiliki esensi kemanusiaan yang kejam. Orang-orang semacam itu mampu melakukan jenis perbuatan buruk apa pun dan mereka adalah orang-orang yang sangat jahat. Jika orang memiliki masalah dengan karakternya hanya dalam satu aspek, tetapi mereka masih berbicara dan bertindak dengan hati nurani dan nalar, serta hanya melakukan beberapa kejahatan dalam keadaan khusus, itu artinya mereka bukanlah orang yang jahat. Orang yang jahat sama sekali tidak memiliki hati nurani atau nalar. Dapatkah orang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar melakukan hal-hal yang baik? Sama sekali tidak. Dapatkah mereka menerapkan kebenaran? Bahkan lebih tidak mampu. Jika hati nurani yang orang miliki berfungsi dan memiliki daya kendali, karakter dan perilaku mereka dapat membaik hingga taraf tertentu. Jika orang tidak memiliki hati nurani dan apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak memiliki fungsi hati nurani, maka karakter dan perilaku mereka tidak akan membaik. Oleh karena itu, membedakan orang tidak dapat sepenuhnya didasarkan pada karakter atau integritas mereka; hal yang utama adalah dengan melihat apakah mereka memiliki hati nurani dan nalar, serta apakah hati nurani dan nalar mereka berfungsi. Jika mereka memiliki hati nurani dan nalar, serta hati nurani dan nalar mereka dapat berfungsi ketika mereka bertindak, itu berarti mereka masih memiliki kemanusiaan dasar. Jika tindakan mereka tidak memiliki fungsi hati nurani dan nalar, itu berarti mereka tidak memiliki kemanusiaan dasar—mereka tidak memiliki kemanusiaan. Orang yang memiliki fungsi dasar hati nurani dan kemanusiaan dasar memiliki kesempatan untuk diselamatkan, sedangkan mereka yang tidak memiliki kemanusiaan dasar tidak memiliki kesempatan untuk diselamatkan. Apa faktor utama apakah orang dapat menerima keselamatan atau tidak? (Faktor utama adalah apakah mereka memiliki hati nurani dan nalar di dalam diri mereka.) Benar. Jadi, dapatkah engkau semua membedakan apakah seseorang itu memiliki hati nurani dan nalar atau tidak? (Kami dapat sedikit membedakannya. Yang terpenting adalah melihat apakah di dalam hatinya, orang itu dikendalikan oleh hati nurani dan nalar ketika bertindak, dan apakah mereka memiliki batasan moral.) Dalam hal doktrin dan teori, beginilah cara menjelaskannya—apakah engkau punya contoh konkret? (Contohnya, ada orang-orang yang, saat melaksanakan tugas, melanggar prinsip serta melakukan kesalahan yang sembrono, dan saudara-saudari menunjukkan masalah tersebut kepada mereka atau memangkas mereka. Dalam kasus seperti itu, jika mereka memiliki hati nurani dan nalar, mereka akan secara proaktif merenungkan dan berusaha mengenal diri mereka sendiri. Namun, jika mereka tidak memiliki hati nurani dan nalar, mereka mungkin akan mengembangkan kebencian atau bahkan menyerang dan membalas dendam.) Ini adalah contoh yang baik. Ketika orang-orang yang memiliki hati nurani dan nalar dikritik oleh orang lain karena melakukan kesalahan, mereka akan merasa malu dan bersalah. Mereka mengembangkan penyesalan di hati mereka, dan dengan penyesalan itu, mereka akan memperlihatkan perwujudan pertobatan dan bersedia untuk berbuat lebih baik. Sedangkan orang-orang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar, sebesar apa pun kesalahan atau kekeliruan yang mereka lakukan, sebesar apa pun kerugian yang mereka timbulkan terhadap pekerjaan gereja atau sebesar apa pun masalah dan gangguan yang mereka timbulkan terhadap saudara-saudari, ketika dikritik, mereka memiliki seratus alasan untuk membenarkan dan membela diri, menolak untuk mengakui pelanggaran mereka sedikit pun. Mereka jelas telah menyebabkan kerugian terhadap pekerjaan, tetapi di dalam hatinya, mereka tidak merasa bersalah. Katakan kepada-Ku, apakah mereka akan merasa menyesal? (Tidak akan.) Mereka tidak akan merasa menyesal. Dapatkah orang yang tanpa penyesalan bertobat? (Tidak.) Apakah orang yang tidak dapat bertobat adalah mereka yang menerima kebenaran? (Bukan.) Apakah mereka akan terus melakukan hal yang sama? (Ya.) Sampai kapan? (Karena mereka tidak memiliki kepekaan hati nurani, mereka akan terus melakukannya.) Benar. Mereka akan terus melakukannya. Apa pun yang orang lain katakan, mereka tidak akan mendengarkan, “Suka atau tidak suka, beginilah caraku melakukan segala sesuatu! Apa hubungannya pekerjaan gereja yang mengalami kerugian dengan diriku? Yang penting aku sendiri tidak mengalami kerugian apa pun.” Inilah sudut pandang mereka. Baiklah, sekian persekutuan kita tentang topik ini. Renungkanlah apa yang telah kita persekutukan, cocokkanlah itu dengan dirimu sendiri dan dengan hal-hal serta orang-orang di sekitarmu, pahamilah itu setahap demi setahap, dan gunakan firman ini untuk memandang orang lain, memandang hal-hal, dan memandang dirimu sendiri. Sedikit demi sedikit, engkau akan memperoleh pemahaman mengenai hal-hal ini.

Sebelumnya, kita telah mempersekutukan banyak perwujudan spesifik yang berkaitan dengan kemanusiaan, kondisi bawaan, dan watak yang rusak. Hari ini, kita akan lanjutkan dengan mempersekutukan beberapa perwujudan spesifik yang berkaitan dengan ketiga aspek ini. Kita akan memulai dengan perwujudan pertama: kebejatan. Apa arti istilah ini? (Itu berarti seseorang itu tidak berwibawa, tidak lurus maupun benar, dan mereka tertutup serta sembunyi-sembunyi.) (Itu berarti mereka memperlihatkan perilaku dan sikap yang relatif jahat.) Relatif jahat—itu tampaknya sedikit abstrak. Kebanyakan orang tidak dapat membayangkan seperti apa tepatnya perwujudan kejahatan ini. Ada lagi? (Kebejatan berarti perilaku dan sikap yang dimiliki seseorang adalah relatif berkelas rendah.) Berapa banyak aspek yang telah kausebutkan? Bersikap tertutup dan sembunyi-sembunyi, jahat, berkelas rendah, hina, memalukan—bukankah semua ini adalah perwujudannya? (Ya.) Lalu, dapatkah konsep kebejatan digantikan menjadi bersikap hina dan berkelas rendah? (Bisa.) Tergolong aspek apakah perwujudan kebejatan ini? (Karakter yang tercela.) Apakah ini cacat dalam kemanusiaan? (Bukan.) Natur dari perwujudan ini jauh lebih serius daripada cacat dalam kemanusiaan, jadi itu tidak dapat digolongkan sebagai cacat dalam kemanusiaan. Kebejatan adalah perwujudan karakter yang tercela. Jika seseorang bertindak dengan cara yang bejat, meskipun tidak dapat dikatakan bahwa orang ini adalah orang jahat, jika dilihat dari perwujudan kebejatannya, mereka selalu membuat orang merasa muak dan jijik. Orang-orang yang memperlihatkan kebejatan, pasti melakukan sesuatu dengan cara yang licik dan sembunyi-sembunyi, sama sekali tidak terang-terangan, berperilaku dengan cara yang relatif hina, dan selalu melakukan hal-hal tercela. Itu berarti, mereka menggunakan cara-cara yang tercela, tidak tahu malu, dan memalukan dalam melakukan segala sesuatu, cara-cara yang tidak lurus atau tidak terbuka. Kebanyakan orang merasa jijik dan benci ketika mereka melihatnya. Ini menunjukkan bahwa mereka tercela dan rendah. Ciri mereka yang paling menonjol adalah mereka sangat celaka, hina, dan tercela. Apa pun yang mereka lakukan atau ucapkan, mereka tidak bisa bersikap lurus dan terbuka; mereka selalu melakukan manuver-manuver licik dan melakukan hal-hal yang memalukan. Contohnya, percaya kepada Tuhan diakui secara universal sebagai hal yang sangat benar, sesuatu yang mampu orang pahami dan setujui. Namun, ketika orang-orang ini percaya kepada Tuhan, mereka bertindak seolah-olah mereka telah menempuh jalan yang salah, seolah-olah itu adalah sesuatu yang memalukan. Mereka adalah jenis orang yang tercela dan bejat. Peran apa yang biasanya dimainkan orang bejat di antara orang-orang lainnya? (Mereka adalah orang-orang yang negatif, orang-orang yang hina.) Mereka memainkan peran negatif. Apa ciri yang dimiliki orang-orang semacam itu? Mungkin, dari penampilan mereka, engkau tidak dapat mengetahui bahwa mereka sangat buruk, atau engkau tidak dapat melihat bahwa mereka berniat buruk dalam apa yang mereka lakukan. Namun, setelah berinteraksi dengan mereka selama jangka waktu tertentu, engkau merasa bahwa mereka selalu berbicara dan bertindak dengan cara yang tidak lurus dan terbuka. Hal yang mereka katakan terdengar menyenangkan, tetapi hal yang mereka lakukan di balik layar adalah sesuatu yang berbeda. Engkau selalu merasa bahwa niat mereka tidak benar, atau bahwa mereka tidak berbicara tentang hal-hal yang mereka berniat lakukan, membuatmu merasa bingung. Akhirnya, engkau merasa bahwa orang-orang semacam itu benar-benar tak dapat diandalkan dan hanya melakukan hal-hal tercela, curang, dan selalu merusak urusanmu. Mereka adalah orang-orang yang bejat. Engkau tidak akan melihat orang-orang ini mengungkapkan pandangan mereka yang berbeda secara terbuka atau secara terbuka menyuarakan keberatan. Di depan orang lain, mereka bahkan mungkin mengatakan sesuatu yang kedengarannya baik, seperti, “Kita tidak boleh melakukan hal itu; kita harus bertindak dengan memakai hati nurani.” Namun, di balik layar, mereka memanipulasi berbagai hal, menghasut beberapa orang yang tidak memiliki kemampuan membedakan, bodoh, dan tidak tahu apa-apa untuk bertindak sesuai keinginan mereka. Pada akhirnya, hal yang ingin mereka capai terlaksana, mereka menikmati hasil dari pencapaian ini, tetapi tak seorang pun menyadari bahwa itu adalah perbuatan mereka. Engkau melihat bahwa mereka tidak mengatakan atau melakukan apa pun di hadapan orang lain, tetapi jalannya peristiwa pada akhirnya bergerak ke arah yang telah mereka manipulasi. Dari perspektif ini, orang-orang semacam itu juga agak berbahaya. Adakah orang-orang bejat di sekitarmu? Apakah orang bejat umumnya mudah dibedakan atau dikenali oleh orang lain? (Tidak.) Orang-orang ini menyembunyikan diri mereka rapat-rapat. Masalah dengan mereka adalah masalah karakter; mereka memiliki esensi kemanusiaan yang buruk. Pernahkah engkau semua bertemu dengan orang yang bejat? Apakah engkau memahami dengan jelas perwujudan utama dari orang-orang semacam itu? (Tidak terlalu.) Mulai sekarang, engkau perlu memperhatikan dan mengamati orang-orang seperti apa di sekitarmu yang sering memperlihatkan berbagai perwujudan kebejatan. Apakah perwujudan dalam hal ini relatif abstrak dan tersembunyi? (Ya.) Sekalipun ada orang-orang semacam itu di sekitarmu, karena mereka sulit dibedakan, tidak akan mudah bagimu untuk mengenali mereka. Ketika suatu hari engkau semua berhasil mengidentifikasi orang semacam itu, engkau dapat mengamati mereka dan mencatat perwujudan mereka dari awal hingga akhir untuk melihat apa ciri dan esensi mereka yang sebenarnya, dan kemudian merangkumnya. Untuk saat ini, topik tentang perwujudan kebejatan akan kita hentikan di sini.

Perwujudan berikutnya adalah sikap tak senonoh. Pertama, mari kita lihat—termasuk aspek manakah sikap tak senonoh itu? (Karakter yang tercela.) Itu termasuk dalam karakter yang tercela. Lalu, mengacu pada jenis masalah apakah sikap tak senonoh itu secara umum? (Masalah dengan cara orang berperilaku antarpribadi.) Itu cukup akurat—sikap tak senonoh pada umumnya berkaitan dengan masalah cara berperilaku antarpribadi di antara pria dan wanita. Jadi, apakah bersikap tak senonoh dilakukan oleh pria atau oleh wanita? (Oleh pria dan juga oleh wanita.) Itu tidak hanya dilakukan oleh salah satu jenis kelamin. Ada pria yang bersikap seperti ini, dan ada wanita yang bersikap seperti ini. Oleh karena itu, bukan hanya pria yang bisa bersikap tak senonoh. Jika wanita bermasalah dengan caranya dalam berperilaku antarpribadi, itu juga adalah sikap tak senonoh. Jadi, apa sajakah perwujudan spesifik sikap tak senonoh itu? Selalu suka bercampur dengan lawan jenis dan pamer—masalah macam apa ini? Bukankah ini agak tak senonoh? (Ya.) Melihat lawan jenis menggairahkan mereka. Makin banyak lawan jenis, makin mereka bergairah, dan makin mereka ingin pamer. Khususnya bagi beberapa orang, sampai sejauh mana mereka pamer? Mereka mengenakan pakaian yang memperlihatkan payudara dan punggung mereka, melakukan gerakan yang merangsang, mengucapkan perkataan yang merangsang—bukankah ini adalah perwujudan sikap tak senonoh? (Ya.) Selama ada lawan jenis di sekitar mereka, berapa pun usianya atau entah lawan jenis itu adalah orang yang mereka sukai atau tidak, mereka berpakaian mencolok, menggoda, atau memikat untuk menarik perhatian lawan jenis tersebut. Bukankah ini perwujudan sikap tak senonoh? (Ya.) Ini adalah perwujudan yang paling umum. Fenomena ini sudah menjadi hal yang lumrah dan dianggap biasa saja di kalangan orang tidak percaya. Mereka tidak menganggap hal ini sebagai sikap tak senonoh, tetapi menganggapnya sebagai hal yang sangat normal dan pantas. Mereka yakin bahwa pria dan wanita haruslah berpakaian indah agar menarik dan dikagumi oleh lawan jenis, sehingga lawan jenis akan tergoda untuk mengejar mereka. Apakah pemikiran dan pandangan semacam itu merupakan pemikiran dan sudut pandang yang tidak senonoh? (Ya.) Mereka selalu ingin menjadi pusat perhatian lawan jenis, selalu ingin menarik perhatian lawan jenis dan membuat lawan jenis tertarik pada mereka; apa pun status perkawinan mereka atau berapa pun usia mereka, mereka selalu memiliki pemikiran dan tindakan ini, dan kehidupan mereka dipenuhi dengan pemikiran semacam itu—bukankah ini adalah sikap tak senonoh? (Ya.) Inilah beberapa perwujudan yang dianggap kebanyakan orang relatif dapat diterima dan bukan hal yang terlalu tidak senonoh—sekadar suka menampilkan diri dan pamer di depan lawan jenis. Misalnya, mengenakan pakaian bagus, menyemprotkan parfum, berpakaian agak menggoda, mengucapkan kata-kata yang merangsang, atau tebar pesona—perwujudan sikap tak senonoh ini adalah hal-hal yang dapat ditoleransi oleh kebanyakan orang. Perwujudan sikap tak senonoh yang lebih serius adalah, di lingkungan mana pun mereka melihat lawan jenis, orang-orang semacam itu berani bertindak lancang dan menyentuh mereka. Mereka dengan santai mendekati dan menyentuh lawan jenis tanpa mempertimbangkan apakah lawan jenis tersebut setuju atau tidak, bertindak seolah-olah mereka sudah akrab satu sama lain. Mereka sangat terampil dalam mengamati ekspresi wajah dan reaksi pihak lainnya. Jika mereka melihat seseorang tidak menolak dan relatif penurut, mereka berani dengan seenaknya menyentuh kepala atau punggung orang tersebut, atau bahkan duduk di dekatnya atau memegang tangannya, jika orang tersebut tidak menolak. Beberapa wanita bisa langsung duduk di pangkuan pria, tanpa peduli bagaimana perasaan orang lain saat melihatnya. Ini telah meningkat dari sikap pamer biasa menjadi sesuatu yang lebih substansial. Bukankah ini bersikap tak senonoh? (Ya.) Bisakah kebanyakan orang menerima sikap tak senonoh seperti ini? (Mereka tidak bisa menerimanya.) Ada orang-orang yang tidak menganggap ini sebagai masalah besar dan bahkan berkata, “Ini bukan sikap tak senonoh. Pria dan wanita menunjukkan kasih sayang satu sama lain adalah hal yang sangat normal. Kalau tidak, apa gunanya hidup? Pria haruslah bersenang-senang dengan wanita, dan wanita haruslah bersenang-senang dengan pria—hanya dengan demikian hidup menjadi menarik.” Jika tidak ada lawan jenis yang membuat gerakan tak senonoh seperti itu terhadap mereka, mereka berpikir, “Apakah aku tidak punya daya tarik sedikit pun? Mengapa aku tidak bisa menarik perhatian lawan jenis?” Mereka kemudian merasa kecewa. Ketika orang-orang semacam itu didekati oleh orang yang tidak senonoh, di dalam hatinya, mereka merasa sangat puas dan senang. Setidaknya, mereka merasa puas secara fisik dan mental, berpikir bahwa hidup menjadi berarti karena ada seseorang yang tertarik pada mereka. Oleh karena itu, ada orang-orang yang bisa menerima sikap tak senonoh seperti ini. Misalnya, katakanlah seseorang menyukai orang lain dan memiliki perasaan terhadapnya; jika orang itu selalu mengabaikannya dan tidak menunjukkan minat terhadapnya, dia merasa sangat kecewa. Namun, jika orang itu sesekali menyentuhnya, menggodanya, membelai tangannya, atau duduk cukup dekat dengannya hingga dapat merasakan kehangatan tubuhnya—atau, lebih jauh lagi, jika itu adalah seorang pria yang pernah bersikap lancang kepada seorang wanita, dia lalu berpikir, “Ah, itu bagus, dia menyukaiku. Meskipun kami tidak dapat dipersatukan di dunia ini, diperlakukan tak senonoh olehnya dengan cara seperti ini setidaknya membuat hidupku berarti!” Engkau lihat, ada orang-orang yang di dalam hatinya, menerima sikap tak senonoh semacam ini, bukannya membencinya. Sikap mereka bergantung pada apakah lawan jenis yang melakukan hal-hal ini adalah orang yang mereka sukai atau tidak. Jika mereka menyukai orang itu dan tidak merasa jijik, atau bahkan merindukannya di dalam hati mereka, maka mereka tidak membenci orang-orang tak senonoh semacam itu atau tindakan tak senonoh tersebut. Sebaliknya, di dalam hatinya, mereka dapat menerima dan menyambut, serta memberi orang itu tempat di hati mereka. Oleh karena itu, ada orang-orang yang di dalam hatinya, menerima orang-orang tak senonoh semacam itu. Karena orang-orang yang tidak senonoh itu tidak baik, bukankah itu berarti mereka yang dapat menerima perilaku seperti itu juga tidak senonoh? (Ya.) Mereka juga tidak senonoh. Ada beberapa perwujudan yang lebih serius daripada sikap tak senonoh semacam ini—bukan hanya sedikit pamer, bukan hanya saling melirik atau membelai secara fisik, tetapi meningkat lebih jauh lagi. Pikiran orang-orang ini sepenuhnya dipenuhi oleh hal-hal tak senonoh semacam itu. Jika ini terjadi saat seseorang berpacaran, itu adalah perwujudan yang normal. Namun, jika usia dan lingkungan nyata seseorang tidak memungkinkan hal tersebut, dan mereka masih sepenuhnya memikirkan hal-hal tersebut ketika melihat lawan jenis, lalu apa esensi dari perwujudan ini? Itu berarti, ketika menghadapi lawan jenis, mereka selalu memiliki semacam hasrat dan nafsu, atau di benaknya, mereka memiliki tujuan tertentu—bukan hanya ingin memuaskan kebutuhan psikologis dan itu saja; melainkan mereka juga ingin melakukan tindakan yang lebih jauh dan berkembang lebih jauh lagi. Di dalam hatinya, mereka selalu mengejar hal-hal ini; selain memikirkan hal-hal tak senonoh di benak mereka, dalam hal perilakunya, mereka juga mulai berusaha mendekati lawan jenis yang cocok untuk memuaskan dan melampiaskan hasrat seksual mereka. Bukankah orang-orang semacam itu tidak senonoh? (Ya.) Dibandingkan dengan dua jenis orang tak senonoh sebelumnya, bukankah jenis orang tak senonoh ini sangat berbahaya dan menakutkan? (Ya.) Orang-orang tak senonoh semacam itu dapat bertindak kapan saja—ini sudah memperlihatkan bahwa mereka sangat jahat dan tak senonoh. Mengenai tingkat di atas ini, kita tidak akan membahasnya lebih lanjut.

Jadi, di antara ketiga jenis sikap tak senonoh ini, mana yang bisa engkau semua terima? Dengan kata lain, mana yang membuatmu merasa bahwa seseorang yang bertindak seperti itu adalah normal, bukan masalah besar, dan bahwa mereka adalah orang yang terhadapnya engkau tidak merasa jijik, juga tidak mencelanya, dan bisa cukup menerimanya? Tingkat sikap tak senonoh mana yang bisa engkau semua terima? (Kami tidak bisa menerima semua tingkat itu.) Mengapa engkau tidak bisa menerima semua tingkat sikap tak senonoh tersebut? (Natur dari jenis sikap tak senonoh terakhir cukup tercela, dan meskipun jenis sikap tak senonoh pertama hanya berkaitan dengan pamer di depan lawan jenis, itu menyebabkan orang-orang di sekitar mereka merasa terganggu.) Jenis orang pertama tidak memiliki pemahaman yang jelas tentang perbedaan gender di dalam hatinya. Kebanyakan orang memperhatikan batasan antara pria dan wanita saat berinteraksi dengan lawan jenis. Khususnya, dalam hal wanita berinteraksi dengan pria, mereka harus tetap menjaga diri dan mempertahankan beberapa batasan di depan pria. Namun, beberapa wanita menikmati berinteraksi dengan lawan jenis dan menjadi bergairah ketika melihat seseorang yang mereka sukai. Begitu ada kesempatan, mereka mencari alasan untuk berkontak. Siapa pun yang dengan sengaja ingin berinteraksi dengan lawan jenis pasti memiliki sesuatu yang tidak normal di dalam hatinya. Meskipun jenis sikap tak senonoh yang pertama tidak berkaitan dengan cara bertindak tak senonoh yang substansial atau tidak mengarah pada peristiwa nyata apa pun, juga tidak berkaitan dengan kekerasan seksual, berdasarkan perwujudannya, dalam hal cara berperilaku antarpribadi, orang-orang ini tidak memiliki batasan yang jelas antara pria dan wanita. Itu berarti, di dalam hatinya, mereka tidak memiliki batasan yang jelas dan tidak memahami bahwa orang normal seharusnya memiliki rasa malu dan tidak membuat orang lain memandang rendah mereka. Jika seseorang memperlihatkan perwujudan sikap tak senonoh tanpa merasakan apa pun mengenainya, mereka bukanlah orang normal dan setidaknya, tidak memiliki hati nurani dan nalar manusia normal. Baik seseorang itu adalah pria atau wanita, mereka harus mematuhi batasan antar gender, dan di dalam hatinya harus jelas bahwa batasan ini tidak boleh dilanggar. Tuhan menciptakan pria dan wanita dengan perbedaan bawaan; tidaklah mungkin mengaburkan garis batas di antara mereka. Jika seseorang selalu tidak memiliki batasan yang jelas antara pria dan wanita dan selalu pamer di depan lawan jenis, ini bukanlah sekadar sikap tak bermoral pada umumnya atau sekadar tidak adanya pengekangan—ini berkaitan dengan masalah dalam cara berperilaku antarpribadi. Entah hal-hal yang mereka lakukan ada kaitannya dengan masalah substansial atau tidak, selama perwujudan ini berkaitan dengan masalah cara berperilaku antarpribadi, hal tersebut tidak konsisten dengan rasa malu manusia. Khususnya dalam hal antara pria dan wanita, jika seseorang tidak tahu malu atau tidak punya rasa malu, mereka berada dalam bahaya besar. Jika engkau dapat dengan sengaja menebarkan pesonamu di hadapan lawan jenis dan berusaha menarik perhatian mereka, kemungkinan besar engkau akan berlanjut ke tingkat sikap tak senonoh berikutnya. Engkau mungkin memulainya dengan pamer, tetapi itu dapat dengan mudah berkembang ke tingkat sering menyentuh, dan dari sering menyentuh, itu dapat dengan mudah berkembang menjadi sesuatu yang lebih substansial, yang pada akhirnya menjadi hal yang tak mampu kaukendalikan. Engkau lihat, apa pun tingkat sikap tak senonoh tersebut, selama itu termasuk dalam lingkup sikap tak senonoh, itu berkaitan dengan masalah cara berperilaku antarpribadi. Begitu itu berkaitan dengan masalah cara berperilaku antarpribadi, tidak ada perbedaan di antara tingkat keparahannya. Ini karena masalah semacam itu dapat meningkat—dimulai dari pamer dan tak punya rasa malu, itu dapat dengan mudah berkembang ke tingkat melakukan kontak fisik, berkembang ke tingkat rasa suka, dan kemudian menjadi tak terpisahkan satu sama lain. Dari sana, itu dapat meningkat lebih jauh, menjadi tidak terkendali sehingga membuatnya terlambat untuk disesali. Begitu itu menjadi kenyataan, sulit untuk mengakhirinya dengan semestinya. Jadi, jenis perwujudan sikap tak senonoh apa pun yang kauperlihatkan, selama itu berkaitan dengan masalah cara berperilaku antarpribadi, jika engkau tidak mengendalikan diri dan tidak punya rasa malu—jika engkau sama sekali tidak peduli dengan apa yang orang lain katakan tentang dirimu, bagaimana orang menilaimu, atau bagaimana Tuhan memandangmu—engkau berada dalam bahaya besar. Apa artinya berada dalam bahaya besar? Itu berarti bahwa mulai dari tindakan dan perwujudan sikap tak senonoh yang biasa, itu dapat dengan sangat mudah memburuk dan melakukan hal-hal konyol yang akan membuatmu menyesal seumur hidup. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Oleh karena itu, jika engkau tak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang esensi masalah sikap tak senonoh dan gagal menyelesaikan masalah itu tepat pada waktunya, engkau sangat menyusahkan. Jika engkau memperlihatkan perwujudan semacam itu atau senang mengejar hal-hal semacam itu, ini membuktikan bahwa ada masalah serius dalam kemanusiaanmu. Masalah apa? Tidak adanya rasa malu. Masalah cara berperilaku antarpribadi berkaitan dengan rasa malu yang orang miliki. Jika engkau tak punya rasa malu, berarti engkau tidak memiliki batasan ketika melakukan hal-hal tersebut. Apa pun yang kaupikirkan, engkau dapat melakukannya. Pemikiran dan hasratmu tidak akan terkendali ataupun dibatasi. Selama lingkungannya sesuai, pemikiran dan hasratmu akan mengambil kesempatan untuk beraksi, akan berangsur-angsur membesar dan mencapai titik ledakannya. Hal ini akan menimbulkan konsekuensi yang mengerikan.

Jika ada orang-orang tak senonoh semacam itu di sekitarmu, yang masalah sikapnya yang tak senonoh itu bukan sekadar sesekali melontarkan satu komentar yang provokatif, dan yang sikapnya tersebut tidak ditujukan hanya kepada beberapa orang tertentu—melainkan, mereka juga sering berperilaku seperti ini, tanpa rasa malu sama sekali, dan masalahnya tetap tidak terselesaikan sekalipun orang lain membenci, mengingatkan, atau memperingatkan mereka, dengan mereka terus bersikap tak senonoh dan sikapnya tersebut bahkan menjadi makin parah—dan jika engkau semua bertemu dengan orang-orang semacam itu, engkau harus menghindari mereka. Mengapa engkau harus menghindari mereka? Karena orang-orang tak senonoh itu tak punya rasa malu. Apakah orang yang tak punya rasa malu memiliki pengekangan diri dalam tindakan mereka? Mampukah mereka mengendalikan diri mereka sendiri? (Tidak.) Mereka tidak mampu mengendalikan diri mereka sendiri, jadi engkau semua harus menghindari orang-orang semacam itu; berusahalah semaksimal mungkin untuk menghindarkan dirimu bergaul dengan mereka. Jika pekerjaan mengharuskanmu untuk berhubungan dengan mereka dan itu tidak dapat dihindari, maka berusahalah membatasi agar itu hanya untuk urusan pekerjaan, tetapi yang terbaik adalah ada beberapa orang lain yang hadir saat engkau berinteraksi dengan mereka. Jangan berinteraksi dengan mereka seorang diri, dan jangan beri mereka kesempatan untuk mengeksploitasi. Usahakan semaksimal mungkin untuk tidak sendirian dengan mereka, agar tidak jatuh ke dalam pencobaan dan tidak memberi Iblis kesempatan untuk memanfaatkan. Apa pun jenis perilaku tak senonoh tersebut, selama engkau mengidentifikasi bahwa orang-orang semacam itu tidak tahu malu dalam cara mereka berperilaku antarpribadi, bahwa mereka dapat menggoda siapa pun dari lawan jenis, dan bahwa mereka bahkan sedemikian tak senonohnya, sampai-sampai mereka dapat membuat lelucon mesum di depan banyak lawan jenis, berbicara seolah-olah itu hal yang sangat normal, membuat para pendengarnya tersipu, malu, dan tidak tahan mendengarnya, sementara mereka sendiri tidak merasakan apa pun, tidak menyadari, dan tidak peduli, maka orang-orang semacam itu harus dihindari. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Terutama ketika, dalam berinteraksi dengan mereka seorang diri, mereka menunjukkan perhatian dan kepedulian khusus terhadapmu, dan terlebih lagi, mereka toleran terhadap kekurangan dan kelemahanmu, kemudian sering menyentuhmu, atau di luarnya mereka menampilkan diri sebagai orang yang bermartabat dan sopan, tetapi perkataan mereka selalu mengandung nada mesum—orang-orang semacam itu sangat berbahaya, dan engkau semua harus waspada terhadap mereka. Ada pula orang-orang yang, untuk hal yang jelas-jelas dapat dipersekutukan atau ditanyakan kepada sesama jenis, atau untuk pekerjaan yang dapat ditangani oleh sesama jenis, mereka tidak melakukannya, tetapi bersikeras mencari seorang lawan jenis. Siapa pun lawan jenis yang mereka incar, mereka terus-menerus bertanya kepadanya, mengganggu, memulai percakapan yang tidak perlu, dan mengarang hal-hal yang mengganggu orang tersebut, selalu mengajukan pertanyaan-pertanyaan tidak berguna yang seharusnya tidak perlu ditanyakan dan berusaha keras menciptakan peluang agar dapat berinteraksi secara empat mata dengan orang ini. Tujuan mereka mencari peluang adalah untuk memuaskan hasrat mereka sendiri. Baik engkau pria atau wanita, apa yang harus kaulakukan ketika bertemu dengan orang-orang semacam itu? (Menjauhi mereka.) Engkau harus memikirkan cara untuk menolak mereka; jelaskan semuanya kepada mereka dengan sangat gamblang. Jangan hanya menjauh dari mereka secara diam-diam dan berpikir itu sudah cukup. Jika mereka sesekali mengganggumu, engkau mungkin tidak dapat memastikan apakah mereka sedang berperilaku tidak senonoh. Namun, jika mereka berulang kali mengganggumu, engkau harus memberi mereka penjelasan tentang hal ini. Apa yang harus kaukatakan? Engkau dapat memberi tahu mereka: “Kau telah menggangguku lebih dari sekali atau dua kali—apa maumu sebenarnya? Jelaskan apa maumu sebenarnya! Apakah kita benar-benar memiliki hubungan kerja semacam itu? Ada begitu banyak orang yang dapat kautanyakan, tetapi kau bersikeras bertanya kepadaku dan menemuiku—apakah kita benar-benar sedekat itu? Jangan lakukan ini. Aku tidak tertarik, dan aku tidak suka bergaul dengan orang-orang dengan cara seperti ini. Tolong jangan ganggu aku lagi di kemudian hari. Aku sama sekali tidak tertarik padamu. Jika nanti kau terus menggangguku seperti ini, aku tidak akan tinggal diam!” Pendekatan apa yang harus diambil terhadap orang-orang semacam itu? (Jauhi mereka dan tolak mereka.) Jika orang-orang semacam itu tetap tidak dapat diperbaiki meskipun telah ditegur berulang kali, bagaimana mereka harus ditangani? Itu berarti, mereka harus ditangani berdasarkan peraturan administratif gereja, yaitu dengan mengisolasi atau mengeluarkan mereka. Beberapa orang adalah penyenang orang, yang tidak berani menyinggung orang lain dan dalam hatinya takut pada orang-orang tak senonoh semacam ini. Ini menyusahkan. Mereka hanya bisa dipermainkan oleh orang-orang itu. Orang-orang tak senonoh semacam itu harus diperlakukan dengan serius. Sikapmu terhadap mereka harus lebih dingin, tetapi tidak perlu marah-marah—cukup bicara dengan tenang: “Jangan bermain-main seperti anak kecil. Aku tahu betul apa maumu. Bermain-main denganku tidak akan berhasil. Aku tidak menyukaimu, jadi tolong jangan ganggu aku lagi! Jika kau terus-menerus menggangguku, aku punya banyak cara untuk menghadapimu!” Bukankah ini berarti menolak mereka? (Ya.) Apakah engkau semua akan mampu menolak mereka dengan cara seperti ini? (Setelah mendengar firman Tuhan, ya. Sebelum Tuhan berfirman, kami tidak akan berani menolak mereka seperti ini.) Tentu saja, ini hanya sebuah contoh. Situasi seperti ini tidak terbatas pada wanita yang dilecehkan oleh pria; tetapi juga termasuk pria yang dilecehkan oleh wanita. Singkatnya, entah engkau pria atau wanita yang sedang dilecehkan, jika engkau dapat melihat dengan jelas bahwa orang-orang yang tak senonoh semacam itu memang tidak berinteraksi, berbicara dari hati ke hati, atau berkonsultasi denganmu secara normal, maka engkau bisa menolak mereka. Saat berinteraksi dengan orang-orang semacam itu, adalah sangat mudah untuk merasakan niat mereka, dan engkau harus waspada. Engkau harus berkata kepada mereka: “Kita tidak saling mengenal, jadi sebaiknya kau tidak melecehkanku!” Jika mereka berulang kali melecehkanmu dan engkau masih merasa terlalu malu untuk menolak mereka, khawatir engkau mungkin menyakiti perasaan mereka, berpikir bahwa sebagai saudara-saudari engkau harus toleran terhadap mereka, engkau harus memahami apa akibatnya jika engkau menoleransi mereka seperti itu. Jika engkau menyukai mereka dan bersedia bergaul dengan mereka, itu adalah kebebasanmu. Tentu saja, bukankah bodoh untuk bersimpati atau bahkan menyukai orang yang tidak senonoh? Jika mereka dapat berperilaku tak senonoh terhadapmu, mereka dapat melakukan hal yang sama kepada orang lain. Bergaul dengan orang-orang semacam itu sama saja dengan menggali kuburmu sendiri—mencari mati. Oleh karena itu, dengan orang-orang semacam itu, engkau harus langsung menolak mereka; perjelas semuanya kepada mereka, dan suruhlah mereka untuk menjaga jarak. Bukankah itu sangat sederhana? (Ya.) Yang dimaksud orang yang benar-benar tak senonoh adalah mereka yang tidak punya rasa malu dalam kemanusiaan mereka. Tentu saja, baik pria maupun wanita, orang mungkin sesekali memperlihatkan beberapa perwujudan yang sedikit tidak normal ketika bertemu lawan jenis. Selama itu bukanlah suatu kebiasaan, tidak menghasilkan tindakan atau konsekuensi, dan seseorang dapat mengoreksinya ketika mereka merasa itu tidak pantas setelah jangka waktu tertentu, itu tidak dapat digolongkan sebagai sikap tak senonoh. Perwujudan yang sedikit tidak normal ini tidak boleh digeneralisasi. Bersikap tak senonoh adalah perwujudan dari tidak adanya rasa malu dalam kemanusiaan yang orang miliki. Perwujudan utama dari orang-orang semacam itu adalah bahwa mereka tidak memiliki rasa malu dalam cara berperilaku antarpribadi mereka—mereka tidak dapat dikekang, tidak terkendali, dan sangat tidak bermoral. Ini tergolong perwujudan sikap tak senonoh dalam kemanusiaan yang orang miliki. Sekarang, tahukah engkau bagaimana cara menghadapi dan menangani orang-orang semacam itu? (Ya.) Sekian pembahasan kita tentang topik sikap tak senonoh.

Mari kita membahas perwujudan lainnya: berhati busuk. Masalah macam apakah ini? (Ini adalah masalah karakter yang tercela.) Berhati busuk termasuk karakter yang tercela dan digolongkan dalam kemanusiaan. Apakah berhati busuk agak mirip dengan kebejatan? (Ya.) Ini juga merupakan perwujudan dari karakter yang tercela. Berhati busuk berarti bertindak tanpa mematuhi peraturan, dengan cara yang curang, tidak hanya melakukan sesuatu tanpa prinsip atau batasan hati nurani dan moralitas, tetapi juga melakukan segala sesuatu dengan cara yang sangat tercela dan hina. Apa sajakah perwujudan berhati busuk? Misalnya, seseorang yang hatinya busuk melihat ada seseorang yang telah membeli sebuah mobil yang bagus yang dia sendiri tidak mampu membelinya. Ketika melewati rumah pemilik mobil tersebut, dia menyapanya, “Mobil yang bagus! Kau pasti kaya!” Perkataannya terdengar menyenangkan, tetapi begitu pemilik mobil tersebut pergi, dia meludahi mobil tersebut—cuih. Bukankah seperti inilah berhati busuk itu? (Ya.) Jenis perilaku apakah meludah itu? (Perilaku yang busuk.) Ini disebut berhati busuk. Berhati busuk berarti berperilaku sangat tercela, kotor, dan rendah—itu berarti bertindak secara memalukan, menyebabkan orang lain mengejek dan merendahkanmu, membuat orang merasa bahwa karaktermu rendah dan bahwa engkau adalah orang yang memalukan. Misalnya, ada orang-orang yang melihat tetangga mereka memiliki seekor anjing yang penurut dan merasa iri di dalam hatinya: “Keluarga mereka memiliki anjing yang penurut. Mengapa bukan aku yang membeli anjing itu?” Jadi mereka menemukan cara untuk membunuh anjing itu, dan setelah itu, mereka merasa sangat gembira. Sesampainya di rumah, mereka merayakannya, membuka sampanye dan mengadakan pesta, merasa lebih bahagia daripada yang pernah mereka rasakan sebelumnya. Katakan kepada-Ku, apakah orang ini sangat mengerikan atau tidak? (Mereka sangat mengerikan.) Seperti inilah berhati busuk itu. Selama orang lain mengalami sesuatu yang baik dan merasa bahagia, mereka menjadi tidak bahagia dan memikirkan berbagai cara untuk merusak segalanya bagi orang lain tersebut. Ketika melihat orang lain mengalami bencana, mereka mentertawakan kemalangan orang tersebut. Orang-orang semacam itu sangat busuk hatinya.

Pemikiran orang-orang berhati busuk sangatlah negatif. Bagaimana negatifnya? Misalnya, ketika engkau memberikan sesuatu kepada seseorang, dalam keadaan normal, dia seharusnya merasa bersyukur, berkata, “Barang ini cukup bagus. Dahulu kau sangat menyukainya, tetapi sekarang kau tidak membutuhkannya lagi. Kau tidak memberikannya kepada orang lain, tetapi langsung memberikannya kepadaku—kita benar-benar teman!” Siapa pun yang memiliki hati nurani dan nalar akan berpikir seperti ini; mereka akan memahami hal ini secara positif. Namun, pemikiran orang-orang yang berhati busuk menyimpang. Di dalam hatinya, mereka akan berkata, “Kau hanya memberikan ini kepadaku karena kau tidak membutuhkannya lagi. Jika kau masih membutuhkannya, akankah kau memberikannya kepadaku? Kau menyimpan barang-barang yang bagus untuk dirimu sendiri dan memberiku yang jelek—siapa yang mau barang itu! Apakah kau sedang mengabaikanku seolah-olah aku ini pengemis? Apa menurutmu aku tidak tahu apa yang baik? Kau hanya memberikannya kepadaku karena kau tidak membutuhkannya lagi, dan kau masih mengharapkanku untuk bersyukur. Apa kau menganggapku orang idiot?” Engkau lihat, karena masalah yang begitu sepele, mereka berpikir dengan cara yang begitu tercela, kotor, dan rendah. Memberi mereka sesuatu akhirnya menyebabkan masalah bagi dirimu sendiri. Mengapa itu menyebabkan masalah? Karena orang yang kauberi barang itu adalah orang yang berhati busuk—orang yang pemikirannya tercela, kotor, dan hina. Mereka berpikir negatif tentang siapa pun. Ketika memandang seseorang, mereka tidak memandangnya berdasarkan prinsip, juga tidak berdasarkan karakter atau prinsip tentang cara orang itu berperilaku yang mereka ketahui dari pengalaman menghabiskan waktu bertahun-tahun bersamanya. Sebaliknya, mereka memandang orang lain berdasarkan pemikiran dan sudut pandang mereka sendiri yang ekstrem dan keras kepala. Orang-orang semacam itu sangat busuk hatinya. Jika engkau tidak bergaul dengan mereka atau memberi mereka apa pun, segalanya tetap damai. Namun, jika engkau benar-benar bergaul dengan mereka dan membantu mereka, engkau akhirnya akan sering dihakimi dan dikritik oleh mereka. Ketika melihatmu menggunakan sesuatu yang bagus, mereka selalu menginginkan barang tersebut. Jika engkau tidak memberikannya kepada mereka, mereka akan menganggapmu pelit dan kikir. Orang-orang semacam itu sangat menyusahkan, dan sangat sulit untuk hidup rukun dengan mereka. Mereka mungkin tidak mengatakan apa pun secara langsung, tetapi di lubuk hatinya, mereka diam-diam selalu bersaing denganmu, mengembangkan pemikiran yang negatif tentangmu di dalam hatinya. Sederhananya, orang-orang semacam itu memiliki hati yang menjijikkan dan pemikiran yang menjijikkan. Kurasa kata “menjijikkan” cukup tepat untuk menggambarkan pemikiran dan hati seseorang yang busuk—artinya mereka tidak bersih, tidak positif, dan tidak baik hati. Sepositif apa pun sesuatu itu, ketika mereka membicarakannya, itu berubah menjadi sesuatu yang negatif. Sebanyak apa pun hal-hal baik yang kaulakukan untuk mereka, mereka bukan saja tidak menghargainya, melainkan juga meremehkanmu dan menjebakmu, mengatakan bahwa engkau berniat buruk. Jika engkau memberi mereka sedikit keuntungan, mereka akan merenungkan apakah engkau sedang mencoba mengeksploitasi mereka. Jika engkau bersikap setengah hati terhadap mereka, mereka akan berpikir bahwa karena engkau kaya dan berkuasa, engkau memandang rendah orang miskin. Mereka akan merasa bahwa engkau tidak memiliki sentuhan manusia, tidak tahu bagaimana bergaul dengan orang lain, dan tidak mampu mempertimbangkan perasaan orang lain. Jika engkau menjauhkan dirimu dari mereka, itu juga tidak akan berhasil—mereka tetap saja akan memiliki sesuatu untuk dikatakan tentang hal itu. Orang-orang semacam itu sangat menyusahkan. Dengan cara apa pun engkau bergaul dengan mereka, engkau tidak akan pernah bisa memuaskan mereka. Engkau tidak tahu apa yang akan mereka pikirkan, dan engkau tidak tahu masalah-masalah apa yang akan muncul dari hal-hal yang kaulakukan dengan niat yang baik. Jadi, hanya ada satu cara untuk menghadapi orang-orang semacam itu—menjauhlah dan jangan berhubungan dengan mereka. Ketika berteman, jangan memilih orang-orang semacam itu, karena hati mereka terlalu busuk; berhubungan dengan mereka akan mendatangkan masalah dan tekanan yang besar bagimu, dan semua tekanan serta masalah ini sama sekali tidak perlu. Apakah orang-orang berhati busuk memiliki rasionalitas? (Tidak.) Apa maksudnya mengatakan bahwa mereka tidak memiliki rasionalitas? (Mereka tidak memiliki hati nurani atau tidak bernalar, dan tidak memiliki batasan moral.) Apa maksudnya secara terperinci? (Mereka tidak memiliki pemikiran orang normal.) Tidak memiliki pemikiran orang normal adalah salah satu aspeknya. Katakan kepada-Ku, apakah orang-orang semacam itu memiliki sedikit saja rasa malu? (Tidak.) Mereka tidak punya rasa malu, tidak memiliki pemikiran kemanusiaan yang normal, dan hanya berbicara dengan penalaran yang menyimpang dan keliru. Penalaran mereka ditujukan untuk melindungi kepentingan mereka sendiri—semua itu adalah penalaran yang menyimpang. Jika engkau memberi mereka sesuatu, mereka berkata bahwa engkau memandang rendah mereka dan hanya memberi mereka hal-hal yang tidak kaubutuhkan. Jika engkau tidak memberi mereka apa pun, mereka akan berkata bahwa engkau terlalu kikir. Bukankah perkataan seperti itu adalah penalaran yang menyimpang? (Ya.) Mereka sama sekali tidak dapat memahami segala sesuatu dengan benar dan berpikir dengan cara yang sangat negatif—seperti inilah penalaran yang menyimpang. Orang-orang tidak percaya sering mengatakan bahwa orang haruslah berperilaku dengan cara yang masuk akal—jika seseorang tidak masuk akal dan hanya berbicara dengan penalaran yang menyimpang, mereka bukanlah orang yang baik. Jika seseorang memberimu sesuatu, itu berarti mereka menghargaimu; jika mereka tidak memberikannya kepadamu, itu juga dapat dibenarkan—mereka dapat memberikan barang milik mereka sendiri kepada siapa pun yang mereka inginkan. Jika engkau masih mencari-cari kesalahan ketika mereka memberikannya kepadamu dan menyebut mereka kikir jika tidak memberikannya, bukankah ini di luar nalar? Bukankah orang-orang yang memiliki penalaran yang menyimpang seperti ini berhati busuk? (Ya.) Hati mereka sangat busuk! Orang-orang berhati busuk berada di luar nalar, jadi tidak ada penalaran yang bisa mereka pahami. Ketika engkau bertindak berdasarkan hati nurani dan nalar, atau berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, itu sama sekali tidak masuk akal bagi mereka. Berhati busuk agak mirip dengan kebejatan, bukan? (Ya.) Misalnya, ada orang-orang yang menggunakan uang untuk membeli sesuatu dan selalu merasa harganya tidak sepadan, seolah-olah mereka telah mengalami kerugian. Lalu mereka berpikir, “Kau telah mengambil keuntungan dariku, jadi aku perlu mencari cara untuk membuatmu merugi—dengan begitu, barulah hatiku akan merasa tenteram.” Orang-orang yang tercela dan berhati busuk seperti ini selalu memikirkan cara untuk mengambil keuntungan dari orang lain. Jika mereka merasa bahwa mereka telah mengalami kerugian, mereka mempersulit orang lain; mereka selalu ingin memastikan mereka tidak merugi, dan baru setelah itu mereka merasa puas. Jika mereka mengambil keuntungan dari orang lain, mereka merayakannya dan begitu bahagia hingga terbangun sambil tertawa dari mimpi mereka. Jumlah uang yang kaugunakan untuk membeli sesuatu adalah pilihanmu sendiri—tak seorang pun memaksamu untuk memberikan uangmu kepada mereka. Karena engkau membelinya dengan sukarela, mengapa engkau masih menyimpan dendam dan masih mencoba mengambil keuntungan dari orang lain dan menghindari kerugian? Bukankah orang-orang semacam itu sangat busuk hatinya? (Ya.) Ketika mereka pergi ke supermarket untuk membeli bahan makanan dan merasa harganya terlalu mahal, demi menghindari kerugian, mereka mengambil beberapa kantong plastik tambahan. Jika kebetulan saat itu Tahun Baru atau hari libur dan supermarket tersebut membagikan kalender, mereka harus mengambil beberapa kalender lagi, baru setelah itulah mereka merasa puas. Ketika mereka mengambil keuntungan dari orang lain, mereka merasa senang dan bahkan berkeliling memamerkan betapa cakap dan terampilnya mereka. Katakan kepada-Ku, pola pikir macam apa yang dimiliki orang-orang semacam itu? Dalam hal apa pun, mereka selalu mengukur segala sesuatu berdasarkan apakah mereka dapat mengambil keuntungan dan menghindari kerugian. Pemikiran dan sudut pandang seperti ini saja sudah sangat busuk dan tercela. Tentu saja, ada juga sisi sombong dalam hal ini, serta ada sisi jahatnya. Orang-orang semacam itu sulit dihadapi dan rewel. Ada banyak cacat dalam kemanusiaan yang terlihat dalam diri orang-orang semacam itu—cara berpikir mereka, dari perspektif kemanusiaan, sama sekali tidak sesuai dengan akal sehat atau aturan cara berperilaku apa pun, dan berada di bawah garis batas moral dasar kemanusiaan yang normal; tentu saja, cara berpikir itu juga tidak sesuai dengan hati nurani dan nalar kemanusiaan. Mereka sangat menyimpang, sangat hina, dan juga sangat sombong. Bukankah orang-orang semacam itu sering terlihat di antara kelompok-kelompok orang? (Ya.) Orang-orang berhati busuk memiliki karakter yang tercela dan sangat sulit dihadapi. Selama sesuatu ada kaitannya dengan kepentingan mereka, entah itu kepentingan materi atau harga diri dan status mereka, cara mereka berperilaku dalam hal ini akan tersingkap; itu akan terlihat dengan sangat jelas. Mereka akan mulai berbicara dengan penalaran yang menyimpang dan keliru, menjadi sama sekali tidak bernalar. Baiklah, sekian pembahasan kita tentang orang-orang yang berhati busuk.

Perwujudan lainnya adalah keegoisan. Apakah keegoisan itu baik? (Tidak.) Kalau begitu pertama-tama, katakan kepada-Ku, apakah keegoisan itu bawaan? (Bukan.) Keegoisan bukanlah bawaan, jadi masalah macam apa keegoisan itu? (Cacat dalam kemanusiaan.) (Kurasa itu masalah karakter.) Keegoisan harus digolongkan berdasarkan situasinya. Beberapa bentuk keegoisan adalah perwujudan naluri manusia; itu adalah semacam naluri manusia, hak yang seharusnya orang miliki, hak untuk melindungi kepentingan mereka sendiri. Jika itu adalah perwujudan naluri manusia, maka itu adalah sesuatu yang seharusnya orang miliki. Keegoisan semacam ini adalah perwujudan melindungi hak asasi manusia serta melindungi hak dan kepentingan sah yang orang miliki. Keegoisan semacam ini dapat dibenarkan; itu bukanlah cacat dalam kemanusiaan. Namun, ada jenis perwujudan lain yang lebih serius daripada keegoisan semacam ini—itu berkaitan dengan merugikan kepentingan orang lain, dan merupakan cacat dalam kemanusiaan; itu telah meningkat menjadi masalah karakter. Masalah berikut ini harus dibedakan: perwujudan keegoisan mana yang dapat dibenarkan, perwujudan keegoisan mana yang merupakan cacat dalam kemanusiaan, dan perwujudan keegoisan mana yang berkaitan dengan masalah karakter. Jika masalah-masalah ini dapat dipahami dengan jelas, maka orang akan tahu bagaimana menerapkan berdasarkan prinsip. Contohnya, orang ingin menjaga kehidupan mereka sendiri dengan baik, memenuhi tanggung jawab dan kewajiban mereka sepenuhnya, dan mengurus diri mereka sendiri dengan baik tanpa memedulikan orang lain, hanya mengurus diri mereka sendiri dengan baik tanpa melanggar kepentingan orang lain—dari perspektif kemanusiaan, ini juga merupakan semacam keegoisan, bukan? Namun, dari perspektif lain, ini juga merupakan reaksi naluriah manusia. Tentu saja, ini juga merupakan hak yang hakiki yang Tuhan berikan kepada manusia—yaitu, engkau berhak untuk terlebih dahulu mengurus dirimu sendiri tanpa memedulikan orang lain. Dengan memelihara kehidupan manusiawimu sendiri, engkau sedang mempertahankan kelangsungan hidupmu sendiri. Hal ini dapat dibenarkan. Tentu saja, dari perspektif kemanusiaan, hanya memedulikan diri sendiri dan tidak memedulikan orang lain juga merupakan perwujudan keegoisan. Namun, keegoisan semacam ini merupakan perwujudan normal kemanusiaan dan dapat dibenarkan. Meskipun dari perspektif manusia, itu dianggap sebagai cacat dalam kemanusiaan, sebenarnya itu bukanlah cacat dalam kemanusiaan. Hanya memedulikan diri sendiri—makan dengan baik dan mengenakan pakaian hangat, melakukan pekerjaanmu dengan baik, memenuhi kewajibanmu, dan itu saja—tanpa mampu mengurus orang lain atau tanpa ingin mengurus orang lain, adalah hak yang kaumiliki, dan itu juga merupakan naluri yang diberikan kepadamu oleh Tuhan. Dari perspektif kondisi bawaan, jika orang bahkan tidak tahu cara mengurus dirinya sendiri, jika mereka tidak memiliki naluri bawaan ini, berarti mereka tidak memenuhi standar sebagai orang dewasa. Keegoisan semacam ini adalah reaksi naluriah yang orang miliki. Meskipun mereka hanya memedulikan diri mereka sendiri, hanya melindungi hak dan kepentingan mereka sendiri, hanya mengurus kebutuhan sehari-hari mereka sendiri untuk hidup, serta hal-hal dalam lingkup kehidupan dan pekerjaan mereka sendiri, meskipun demikian, selama mereka tidak melanggar kepentingan orang lain, keegoisan semacam ini tidak dikutuk. Jenis keegoisan yang benar-benar meningkat ke tahap karakter yang tercela bukan hanya tentang memedulikan diri sendiri, melainkan juga tentang melanggar dan merugikan kepentingan dan hak orang lain, serta melanggar hak asasi orang lain. Inilah keegoisan yang sesungguhnya, dan ini adalah masalah karakter yang tercela. Jika, agar dapat melindungi kepentingan, reputasi, status, dan harga dirimu sendiri, engkau menggunakan segala cara untuk merebut atau secara paksa merampas kepentingan orang lain—menganggap kepentingan orang lain sebagai kepentinganmu sendiri, hanya memikirkan dirimu sendiri dan bukan orang lain, bahkan membiarkan orang lain tidak memiliki cara untuk bertahan hidup—keegoisan semacam ini menunjukkan karakter yang tercela. Misalnya, di malam hari, ketika semua orang sedang tidur, engkau merasa bersemangat dan tidak bisa tidur, sehingga engkau ingin menyanyikan sebuah lagu. Saat engkau terbawa suasana, engkau mulai bernyanyi dengan suara keras, bahkan menyalakan musik dan menari sambil bernyanyi. Suasana hatimu sendiri membaik, dan engkau merasa gembira, tetapi engkau membangunkan semua orang, membuat mereka tidak bisa tidur. Ini disebut apa? (Keegoisan.) Perilaku seperti ini disebut keegoisan. Apakah perilaku ini menunjukkan karakter yang tercela? (Ya.) Mengapa perilaku ini menunjukkan karakter yang tercela? (Karena mereka tidak mempertimbangkan orang lain, dan mereka mengganggu istirahat orang lain.) Agar dapat membahagiakan dirimu sendiri, engkau tidak ragu-ragu mengorbankan waktu istirahat dan tidur orang lain, memaksa semua orang untuk menemanimu bernyanyi dan bergembira. Untuk mencapai tujuanmu sendiri dan melindungi kepentinganmu sendiri, engkau melanggar kepentingan dan hak orang lain. Itu berarti syarat untuk melindungi kepentinganmu sendiri adalah mengorbankan kepentingan dan hak orang lain. Perwujudan seperti ini disebut keegoisan. Alasan mengapa keegoisan semacam ini menunjukkan karakter yang tercela dan hina adalah karena perilaku semacam ini merugikan kepentingan orang lain. Engkau menggunakan cara yang tidak pantas untuk melindungi kepentinganmu sendiri sembari merugikan dan merusak kepentingan orang lain—ini disebut keegoisan. Misalnya, ketika semua orang sedang makan bersama, ada orang-orang yang hanya peduli apakah mereka mendapat daging atau tidak, dan bahkan memakan porsi daging orang lain juga. Apakah orang-orang semacam itu yang makan lebih banyak daging sedang bersikap egois? (Ya.) Mereka tidak pantas dalam cara mereka berperilaku, hanya memikirkan diri sendiri dan mengabaikan orang lain—ini disebut keegoisan. Mengapa situasi ini disebut keegoisan? Mengapa itu dianggap karakter yang tercela? Itu karena, untuk melindungi kepentingan mereka sendiri, mereka melanggar kepentingan orang lain, merampas barang milik orang lain dan mengambilnya sebagai milik mereka sendiri. Ini disebut keegoisan, dan keegoisan semacam ini menunjukkan kemanusiaan yang hina dan karakter yang tercela. Oleh karena itu, jika engkau melindungi hak dan kepentinganmu sendiri dengan melanggar dan merugikan kepentingan orang lain, berarti engkau adalah orang yang egois, orang yang berkarakter tercela. Dapat juga dikatakan bahwa engkau adalah orang dengan kemanusiaan yang buruk. Namun, jika engkau tidak merugikan kepentingan orang lain, tidak menghancurkan atau merusak hubungan orang lain, dan hanya peduli pada dirimu sendiri tanpa memperhatikan orang lain, maka keegoisan semacam ini masih dapat dibenarkan. Paling-paling, dapat dikatakan bahwa engkau tidak terlalu baik hati, dan bahwa engkau picik, dan berpusat pada diri sendiri, tetapi engkau bukanlah orang yang jahat; ini tidak meningkat ke tahap karakter yang tercela. Adakah perbedaan dalam natur dari kedua jenis keegoisan ini? (Ya.) Dengan membedakan karakter seseorang berdasarkan tingkat keegoisan dan esensi tindakan mereka, orang dapat melihat bahwa karakter dalam diri setiap orang berbeda-beda—ada perbedaannya.

Ada orang-orang yang tidak pernah peduli dengan urusan orang lain dan hanya berfokus pada urusan mereka sendiri. Orang-orang semacam itu mungkin tampak sangat tidak ramah, tidak bersahabat, dan tidak terlalu hangat dalam interaksi mereka dengan orang lain. Namun, mereka tidak pernah menyebabkan gangguan, tidak pernah mengarang kebohongan atau rumor tentang orang lain, dan tidak pernah mengganggu atau merampas barang milik orang lain. Tentu saja, mereka tidak pernah memberikan barang milik mereka sendiri kepada orang lain. Mereka mungkin tampak sangat pelit dan kikir, tetapi mereka tidak pernah merugikan kepentingan orang lain, dan mereka sangat berprinsip dalam cara mereka berperilaku. Orang-orang semacam itu memiliki prinsip, yaitu: “Aku tidak mengambil keuntungan darimu, dan engkau seharusnya tidak berpikir untuk mengambil keuntungan dariku. Aku tidak pernah mengeksploitasi dirimu, dan kau seharusnya tidak berpikir untuk mengeksploitasi diriku.” Mereka sangat berprinsip. Meskipun orang-orang semacam itu acuh tak acuh terhadap orang lain, tidak ingin membantu orang lain, tidak berinteraksi dengan orang lain, dan tidak memperlihatkan banyak keramahan atau antusiasme kepada orang lain, mereka tidak pernah merugikan orang lain. Sekalipun mereka memiliki banyak barang, mereka tidak memberikannya kepada orang lain. Ketika melihat orang lain memiliki barang-barang yang bagus, mereka terkadang merasa iri atau cemburu, tetapi mereka tidak berniat mengambilnya dengan rakus; mereka juga tidak secara diam-diam mengambil keuntungan dari orang lain, juga tidak melanggar kepentingan orang lain demi keuntungan mereka sendiri. Dinilai dari poin-poin yang disebutkan di atas, mereka tidak jahat. Jadi, apakah ini berarti kemanusiaan mereka baik? Baik atau tidaknya kemanusiaan mereka bergantung pada hati nurani dan nalar mereka, sikap mereka dalam menerima kebenaran, dan sikap mereka terhadap hal-hal yang positif—ini adalah masalah lain. Namun setidaknya, dinilai dari sikap dan cara mereka bergaul dengan orang lain, mereka tidak jahat terhadap orang lain. Di luarnya, mereka tampak sangat egois, hanya memedulikan diri mereka sendiri, hidup di dunia kecil mereka sendiri dan tidak peduli dengan urusan orang lain. Namun, mereka tidak pernah merugikan kepentingan orang lain, jadi karakter mereka masih cukup baik. Itu berarti, ketika engkau berinteraksi dengan mereka atau melakukan pertukaran barang atau interaksi sosial dengan mereka, setidaknya mereka tidak akan merugikan kepentinganmu. Jika engkau meminta mereka untuk memberikan nasihat atau beberapa ide, mereka akan membantumu, tetapi jika engkau tidak memintanya, mereka tidak akan berinisiatif untuk membantu. Dinilai dari perwujudannya, orang-orang semacam itu mungkin tampak sangat menjauhkan diri, tetapi dinilai dari fakta bahwa mereka tidak pernah mengambil keuntungan dari orang lain atau merugikan kepentingan orang lain, mereka masih memiliki kemanusiaan dan relatif baik. Apakah memandangnya dengan cara ini akurat dan objektif? (Ya.) Oleh karena itu, tidak semua orang yang egois adalah orang yang jahat atau orang berkarakter buruk. Engkau juga harus melihat apakah keegoisan mereka telah mencapai titik merugikan kepentingan orang lain atau merampas harta milik orang lain, serta apa prinsip-prinsip mereka dalam cara mereka berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain, apa esensi karakter mereka, dan apakah mereka memiliki batasan dan prinsip dalam cara mereka berperilaku. Ada orang-orang yang, di luarnya, terlihat sangat murah hati dan hangat dalam cara mereka bergaul dengan orang lain. Mereka juga memberi kepada orang lain, membantu orang lain, dan melakukan sesuatu untuk orang lain. Jika engkau membutuhkan bantuan untuk suatu hal, asalkan mereka melihatnya, mereka akan membantumu tanpa engkau perlu memintanya. Dinilai dari perwujudan ini, mereka tampak cukup baik. Namun, jika engkau menyinggung mereka atau secara tidak sengaja melakukan sesuatu yang merugikan kepentingan mereka, mereka akan menolak untuk melepaskannya, menyimpan dendam, mengungkit masalah lama, dan tidak akan berhenti sampai mereka telah menghancurkanmu. Mereka adalah orang yang jahat—kemanusiaan mereka jauh lebih buruk daripada mereka yang di luarnya terlihat egois. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Di antara orang-orang, manakah dari kedua jenis ini yang lebih umum? Jenis manakah yang lebih engkau semua sukai? Kebanyakan orang tidak menyukai mereka yang acuh tak acuh dan egois. Ada orang-orang yang, ketika melihatmu dalam kesulitan, akan berinisiatif untuk membantu. Sekalipun engkau tidak memintanya, mereka tetap akan memeriksa apakah engkau membutuhkan bantuan. Jika engkau membutuhkannya, mereka akan membantumu. Orang-orang semacam itu memiliki kasih kepada orang lain dan cenderung memberi dan membantu orang lain. Ada orang lainnya, ketika melihatmu dalam kesulitan, tidak akan berinisiatif untuk membantumu. Namun, selama engkau memberitahukan kesulitanmu dan meminta bantuan, mereka akan tetap membantu. Meskipun orang-orang semacam itu agak pasif, mereka tetap tidak jahat dan bisa dianggap orang yang baik. Ada jenis orang lainnya—yakni sebesar apa pun kesulitan yang kauhadapi, mereka tidak akan membantu. Sekalipun engkau memintanya, mereka akan mencari-cari alasan untuk menolak. Jenis orang ini adalah yang paling egois. Ada orang-orang yang di luarnya sering berkata, “Jika kau membutuhkan bantuan, beritahukan saja kepadaku.” Ketika tidak ada apa pun yang terjadi, mereka tampak sangat baik, proaktif, dan positif. Namun, ketika engkau benar-benar meminta bantuan mereka, setelah membantu, mereka akan mulai mengisyaratkan agar engkau membalas budi, dengan mengatakan hal-hal seperti, “Aku menghabiskan uang sebanyak ini untuk memberi hadiah kepada bosku.” Engkau lihat, di luarnya, mereka tampak sangat baik, menawarkan bantuan dan melakukan berbagai hal untukmu tanpa meminta imbalan apa pun. Namun, setelah mereka membantu, engkau tidak akan pernah dianggap lunas dalam membalas kebaikan tersebut. Betapa berbahayanya orang-orang semacam itu! Haruskah engkau bergaul dengan orang-orang semacam itu? (Tidak.) Aku sama sekali tidak bergaul dengan orang-orang semacam itu. Mulut mereka manis, memperlihatkan kehangatan dan sikap yang penuh pengertian. Mereka mengatakan hal-hal yang baik di depanmu, tetapi melakukan hal-hal yang buruk di belakangmu. Mereka sama sekali tidak memiliki prinsip dalam apa pun yang mereka lakukan; mereka hanyalah harimau yang tersenyum, menyembunyikan belati di balik senyuman mereka. Ketika tidak ada apa pun yang terjadi, mereka selalu tertawa dan bersenda gurau denganmu, bertindak seolah-olah engkau cukup dekat. Namun, ketika engkau benar-benar membutuhkan bantuan mereka, mereka tidak terlihat. Bahkan untuk hal-hal yang sangat mudah bagi mereka untuk dilakukan, mereka akan mencari-cari alasan dan dalih untuk menghindarinya. Sekalipun itu adalah sesuatu yang membutuhkan sedikit upaya, mereka tetap meminta bantuan pribadi darimu. Ketika mereka melakukan sesuatu untukmu, mereka akan memikirkan segala macam cara untuk membuatmu memberi mereka sesuatu sebagai balasannya. Engkau tidak akan pernah bisa dianggap lunas dalam membalas bantuan pribadi ini. Di sisi lain, mereka yang di luarnya tampak cukup dingin dan egois sering kali memiliki batasan dalam cara mereka berperilaku dan sangat teliti dalam tindakan mereka. Meskipun mereka mungkin bersikap setengah hati terhadapmu, mereka tidak akan pernah bersiasat terhadapmu. Jika engkau sungguh-sungguh meminta bantuan mereka, mereka pasti akan memberikannya dengan sangat serius. Setelah itu, jika engkau membalas mereka dengan bantuan pribadi kecil atau sesuatu yang bersifat materi, mereka akan memperlakukannya dengan semestinya. Namun, jika engkau tidak memberi mereka apa pun, mereka tidak akan meminta apa pun darimu, dan mereka juga tidak akan terus-menerus mengungkitnya untuk meminta bantuan atau imbalan. Orang-orang semacam itu tulus; apa yang tampak di luar sama persis dengan diri mereka di dalam. Namun sering kali, tak seorang pun menyukai orang-orang semacam itu, mengatakan bahwa mereka egois, sulit diajak bergaul, dingin, serta kurang memiliki sentuhan manusia, dan orang-orang sama sekali tidak ingin berhubungan dengan mereka. Sebenarnya, beberapa dari orang-orang ini memiliki kemanusiaan yang baik. Lihatlah sekelilingmu dan lihat siapa yang merupakan jenis orang seperti ini. Meskipun mereka tidak fasih berbicara, kepribadian mereka agak dingin, dan di luarnya mereka tampak kurang memiliki sentuhan manusia dan tidak tahu bagaimana cara terlibat atau memulai percakapan dengan orang lain, mereka cukup berprinsip dalam cara mereka berperilaku. Meskipun mereka mungkin tidak terlalu baik hati, tidak ada niat jahat di dalam hati mereka; setidaknya, mereka tidak memiliki niat buruk terhadap kebanyakan orang. Apa yang terlihat di luarnya sama persis dengan diri mereka di dalam. Mereka tidak menggunakan taktik atau falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain untuk memenangkan hati orang. Orang-orang semacam itu sederhana. Bukankah demikian? (Ya.) Jadi sekarang, bukankah engkau memiliki dasar yang kaugunakan untuk memperlakukan orang yang egois dengan benar? Berdasarkan apa engkau harus memperlakukan mereka? Itu tidak boleh berdasarkan perasaan atau preferensimu, atau berdasarkan apakah engkau menyukai orang-orang ini atau tidak, apakah engkau akur dengan mereka, apakah mereka membantu atau bermanfaat bagimu, atau berdasarkan sikap mereka terhadapmu—tidak boleh berdasarkan hal-hal ini. Sebaliknya, itu harus berdasarkan karakter mereka, esensi kemanusiaan mereka, dan sikap mereka terhadap orang lain, terhadap kebenaran, dan terhadap hal-hal yang positif. Berdasarkan faktor-faktor inilah engkau harus memperlakukan orang yang egois. Jika mereka benar-benar adalah orang jahat, maka perlakukanlah mereka sesuai dengannya. Jika di luarnya, mereka terlihat egois, tetapi kemanusiaan mereka tidak jahat, engkau tidak boleh memperlakukan mereka sebagai orang jahat atau orang dengan kemanusiaan yang buruk. Sekalipun engkau tidak menyukai orang-orang ini atau jika mereka tidak pandai bergaul dengan orang lain ataupun menjaga hubungan, engkau tidak boleh menganggap mereka sebagai orang jahat atau sebagai orang tanpa kemanusiaan hanya karena di luarnya, mereka terlihat egois. Ini berarti berprasangka terhadap orang-orang ini. Jadi sekarang, bukankah engkau memiliki prinsip tentang bagaimana memperlakukan orang yang egois? Engkau tidak boleh menyamaratakan; tetapi harus memperlakukan mereka berdasarkan esensi kemanusiaan mereka dan sikap mereka terhadap kebenaran serta tugas mereka dan sikap dalam cara mereka berperilaku—inilah prinsip yang harus kaugunakan dalam memperlakukan mereka. Sekian persekutuan kita tentang masalah keegoisan.

Perwujudan berikutnya adalah mengatakan hal yang muluk-muluk dan tidak melakukan apa pun yang nyata. Mari kita membahas terlebih dahulu masalah macam apa hal ini. Orang-orang semacam itu senang mengucapkan doktrin yang tinggi dan mengatakan hal yang muluk-muluk. Di pertemuan, mereka sering membahas aspirasi dan tekad mereka sendiri, pemahaman mereka sendiri, serta rencana mereka untuk pekerjaan. Namun, ketika tiba saatnya untuk melakukan sesuatu yang nyata, mereka tidak dapat mengumpulkan tenaga sedikit pun. Masalah macam apa yang dimiliki orang-orang semacam itu? Apakah ini masalah kondisi bawaan, kemanusiaan, atau watak yang rusak? (Kurasa ini termasuk watak yang rusak.) Apakah ini termasuk watak yang rusak? Ada dua masalah di sini, bukan? Masalah pertama adalah cacat dalam kemanusiaan—mereka tidak mau melakukan apa pun yang nyata, karena merasa itu akan mengharuskan mereka untuk merasa khawatir, menanggung kesukaran, membayar harga, dan mengorbankan tenaga. Bukankah ada sedikit kemalasan di sini? Apakah kemalasan merupakan cacat dalam kemanusiaan? (Ya.) Orang-orang yang malas ini tidak melakukan apa pun yang nyata, tetapi tetap mengatakan hal yang muluk-muluk. Mereka tetap suka menganggap diri mereka lebih baik daripada yang lain dan mengkhotbahkan doktrin yang tinggi kepada orang lain. Apakah ini menunjukkan watak yang buruk? Apakah itu juga mengandung unsur-unsur watak yang rusak? (Ya.) Watak yang rusak macam apakah itu? (Watak yang congkak.) Itu adalah watak rusak yang congkak. Selain itu, mereka malas, mereka senang kenyamanan sekaligus benci bekerja, mereka tidak melakukan segala sesuatu dengan cara yang praktis dan realistis, dan mereka tidak bersedia melakukan tindakan nyata, tetapi mereka tetap ingin merasa lebih unggul, menegaskan status mereka, dan berkhotbah kepada orang lain—mereka hanya mau mengoceh, tetapi tidak mau berupaya sedikit pun. Cacat dalam kemanusiaan mereka signifikan, dan watak rusak mereka sangat jelas. Bukankah ini adalah dua masalah yang sangat jelas? (Ya.) Bukankah ada banyak orang semacam itu? (Ya.) Ketika membahas pekerjaan, mereka mengatakan hal yang muluk-muluk dan berbicara tanpa henti, tetapi ketika tiba saatnya melakukan sesuatu yang nyata, mereka tidak dapat mengambil satu langkah pun. Mari kita tidak membahas tentang seperti apa kualitas mereka—hanya berdasarkan fakta bahwa mereka hanya bicara dan tidak melakukan apa pun yang nyata, mereka dapat digolongkan sebagai orang yang tidak berguna. Mereka tidak melakukan apa pun yang nyata tetapi tetap ingin bertindak unggul dan menikmati manfaat status—bukankah mereka congkak hingga mencapai taraf tidak bernalar? Mereka hanya bicara, tidak melakukan apa pun yang nyata, dan mereka malas sekaligus congkak—mereka adalah orang-orang yang tidak berguna, bukan? Jika mereka diminta untuk bertindak dan melakukan sesuatu yang nyata, untuk mengatur, merencanakan, dan melaksanakan pekerjaan, mereka enggan melakukannya; di lubuk hatinya, mereka merasa menentang. Betapa sangat malasnya orang-orang semacam itu! Mereka adalah para pemalas yang tidak melakukan pekerjaan mereka yang semestinya. Mereka hanya suka bicara omong kosong, mereka tidak ingin melakukan apa pun, mereka hanya ingin sekadar menjalani hidup, makan enak, berpakaian bagus, tetapi mereka juga ingin sangat dihormati oleh orang lain, dan menikmati perlakuan tingkat tinggi dan jenis perlakuan yang diberikan kepada mereka yang memiliki status. Seperti apa kemanusiaan mereka? (Buruk.) Apakah engkau semua menganggap orang-orang semacam itu menjijikkan? (Ya.) Ada orang-orang yang merasa iri ketika melihat orang-orang tersebut yang fasih berbicara tetapi tidak melakukan apa pun yang nyata. Mereka berpikir, “Mereka bisa bicara panjang lebar, dan semua yang mereka katakan terstruktur dan sistematis—ini memperlihatkan bahwa mereka memiliki kenyataan kebenaran.” Semua orang yang memiliki kemampuan membedakan dapat mengetahui bahwa hal-hal yang sering mereka katakan semuanya dipelajari dari khotbah dan persekutuan dari rumah Tuhan dan bukan berasal dari pengalaman mereka sendiri. Oleh karena itu, meskipun khotbah mereka terdengar mengesankan, mereka sama sekali tidak mampu menyelesaikan masalah. Seiring berjalannya waktu, orang-orang dapat dengan jelas melihat bahwa orang-orang semacam itu sebenarnya penipu. Apa pun pertanyaan yang kauajukan, mereka tidak mampu menjawabnya, mereka juga tidak dapat membagikan prinsip atau penerapan apa pun, tetapi mereka tetap ingin engkau mengagumi mereka. Bagaimana cara mereka membuatmu mengagumi mereka? Mereka menggunakan penampilan dan perkataan mereka untuk mendapatkan tempat di hatimu, membuatmu merasa iri, mengagumi, dan menghormati mereka. Bukankah orang-orang semacam itu tidak tahu malu? Mereka tidak melakukan pekerjaan nyata, juga tidak mampu melakukan pekerjaan nyata, tetapi mereka tetap ingin orang lain mengagumi mereka, dan mereka tetap ingin membuang-buang tenaga dan waktu orang lain dengan perkataan mereka yang muluk-muluk, tetapi pada akhirnya, mereka sama sekali tidak mampu menyelesaikan masalah. Orang yang baru percaya kepada Tuhan selama satu atau dua tahun mungkin masih dapat disesatkan oleh mereka, tetapi mereka yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan memahami sedikit kenyataan kebenaran tidak mau mendengarkan perkataan mereka yang muluk-muluk. Namun, jika engkau menolak untuk mendengarkan, mereka akan berpendapat negatif tentang dirimu dan mengatakan engkau tidak mencintai kebenaran. Bukankah orang-orang semacam itu sangat menyusahkan? (Ya.) Mereka hanya memiliki pemahaman parsial tentang aspek kebenaran apa pun, dan ketika mereka memahami beberapa doktrin, mereka tidak mampu menjelaskannya dengan gamblang, tetapi mereka tetap ingin mengkhotbahkan doktrin-doktrin ini kepada orang lain dan membujuk orang lain untuk menerimanya. Jika engkau menolak untuk mendengarkan, mereka mengatakan bahwa engkau tidak mencintai kebenaran dan tidak menghormati mereka. Namun, jika engkau mendengarkan mereka, engkau merasa tidak nyaman dan tidak bisa duduk diam. Mengapa engkau tidak bisa duduk diam? Karena engkau memiliki banyak masalah yang perlu diselesaikan dan banyak pekerjaan yang perlu dilakukan, dan engkau tidak punya waktu untuk mendengarkan perkataan mereka yang muluk-muluk tersebut. Jika orang benar-benar merasa iri kepada mereka yang mengatakan hal yang muluk-muluk, orang macam apakah mereka? Mereka adalah orang malas yang tidak mau bekerja, orang bodoh, dan orang yang kurang kerjaan. Dalam hal melaksanakan tugas, orang-orang semacam itu tidak memiliki kesetiaan dan tidak bertanggung jawab sedikit pun; mereka hanya ingin sekadar menjalani hidup, menumpang hidup dan menunggu untuk mati. Setiap hari, mereka mendengarkan beberapa doktrin yang mendalam untuk menghabiskan waktu, tetapi mereka tetap berpikir bahwa mereka telah mendapatkan sesuatu dan mengalami kemajuan dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan: “Kebenaran yang mereka khotbahkan menjadi makin tinggi dari hari ke hari—khotbah mereka akan segera mencapai tingkat yang ketiga dari surga! Semua ini adalah misteri dari surga!” Mereka mendengarkan banyak doktrin yang diucapkan oleh orang-orang yang mengatakan hal yang muluk-muluk, tetapi mereka tetap tidak tahu bagaimana cara menjadi setia dalam pelaksanaan tugas mereka atau prinsip-prinsip apa yang harus diikuti ketika melaksanakan tugas. Jadi, apakah mendengarkan hal-hal ini bermanfaat? (Tidak.) Apa yang harus engkau semua lakukan ketika bertemu orang-orang yang mengatakan hal yang muluk-muluk dan mengkhotbahkan doktrin yang tinggi? Haruskah engkau mengikuti mereka dengan saksama atau menolak mereka? (Menolak mereka.) Bagaimana caramu menolak mereka? Engkau perlu tahu cara menolak mereka dan tahu mengapa engkau menolak mereka. Jika engkau tidak mengetahui hal ini, maka ketika menolak mereka, engkau mungkin masih akan bertanya-tanya dalam hatimu, “Apakah menolak mereka berarti aku tidak mencintai kebenaran?” Jika engkau memiliki pemikiran ini, itu bermasalah—itu membuktikan bahwa engkau tidak memiliki kemampuan untuk membedakan dan tidak memahami apa arti kenyataan kebenaran. Jika engkau mendengarkan mereka mengucapkan doktrin dan tetap menganggap mereka sedang mempersekutukan kebenaran, dan bahkan menyetujui mereka di dalam hatimu, berarti engkau benar-benar bodoh. Jika engkau memiliki kemampuan untuk membedakan mengenai doktrin yang diucapkan oleh orang yang mengatakan hal yang muluk-muluk, engkau harus menolak mereka. Alasannya adalah karena semua yang mereka ucapkan hanyalah doktrin dan kata-kata kosong—itu tidak ada gunanya. Itu seperti menggambar kue untuk menghilangkan rasa lapar atau memandangi buah prem untuk menghilangkan dahaga—itu sama sekali tidak dapat menyelesaikan masalah nyata. Mereka mengucapkan banyak doktrin, tetapi doktrin-doktrin ini tidak sesuai dengan masalah nyata yang orang hadapi saat melaksanakan tugas mereka, dan sama sekali tidak mampu menyelesaikannya. Mendengarkan mereka sama dengan tidak mendengarkan. Mereka tidak tahu bagaimana cara menyelesaikan masalah yang muncul dalam pekerjaan penginjilan dan kehidupan bergereja; mereka tidak tahu bagaimana melaksanakan pengaturan kerja, atau pekerjaan apa yang memiliki kekurangan dan celah yang perlu diperbaiki atau ditindaklanjuti; dan mereka tidak tahu bagaimana menyelesaikan atau menyanggah gagasan yang menyimpang ketika orang lain mengemukakannya. Mereka tidak mengetahui semua ini, jadi bukankah mendengarkan perkataan mereka yang muluk-muluk membuang-buang waktu? Inilah alasan mengapa engkau harus menolak mereka. Oleh karena itu, perkataan yang muluk-muluk ini harus ditolak karena yang diucapkan orang-orang ini bukanlah kebenaran, melainkan doktrin. Apa itu doktrin? Doktrin terdiri dari perkataan yang sesuai dengan gagasan dan imajinasi manusia. Orang-orang ini tidak mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran dengan berfokus pada esensi masalahnya. Meskipun perkataan mereka terdengar muluk dan diungkapkan dengan cara yang jelas dan logis, perkataan itu sama sekali tidak dapat menyelesaikan masalah. Jadi, perkataan ini adalah doktrin; betapa pun terdengar benar, perkataan itu bukanlah prinsip-prinsip kebenaran. Perkataan beberapa orang mungkin terdengar dangkal, tetapi perkataan itu dapat menyentuh inti masalahnya dan menjelaskan esensi masalahnya dengan gamblang. Sekalipun beberapa perkataan mereka terdengar tidak menyenangkan seperti hinaan, perkataan itu dapat orang terima, dan dapat menyelesaikan masalah nyata. Tidak diragukan lagi, perkataan ini sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Beberapa perkataan mungkin terdengar muluk, bijaksana, halus, dan mendalam, tetapi perkataan itu sama sekali tidak dapat menyelesaikan masalah nyata. Perkataan itu tidak ada kaitannya sedikit pun dengan prinsip-prinsip kebenaran, juga tidak dapat menunjukkan jalan atau arah kepada orang-orang. Semua itu adalah doktrin yang menipu. Jadi, perkataan ini harus ditolak. Alasan menolak orang-orang semacam itu adalah karena perkataan mereka yang muluk-muluk membuang-buang waktu yang seharusnya kaugunakan untuk melaksanakan tugasmu, membuang-buang waktu yang seharusnya kaugunakan untuk mencari kebenaran, dan membuang-buang tenagamu sendiri—oleh karena itu, engkau harus menolak mereka. Dengan cara apa engkau harus menolak mereka? Hanya dengan mengucapkan “Selamat tinggal”, engkau menolak mereka, bukan? Atau engkau bisa berkata, “Berhentilah berbicara, aku mengerti semua yang kaukatakan. Kapan kau akan menjawab pertanyaan yang kuajukan kepadamu? Jika kau tidak bisa menjawabnya, segera keluar dari sini dan berhentilah membuang-buang waktuku.” Apakah cara menolak mereka ini baik? (Ya.) Tampaknya cukup baik bagi-Ku—jika tidak, bagaimana lagi engkau akan menolak mereka? Menolak perkataan mereka yang muluk-muluk, doktrin, dan slogan-slogan mereka adalah sama seperti menolak orang Farisi. Orang-orang seperti ini tidak dapat melakukan apa pun yang nyata. Kemanusiaan mereka tidak memenuhi standar, kualitas mereka buruk, dan mereka pada dasarnya tidak mampu melakukan pekerjaan nyata. Namun, mereka tetap menggunakan doktrin yang tinggi untuk mencoba menyesatkanmu. Jika engkau tidak menolak mereka, engkau benar-benar bodoh. Tindakan menolak orang-orang semacam itu ketika engkau bertemu dengan mereka adalah benar. Ucapkan saja “Selamat tinggal” dan tinggalkan mereka—ini adalah hal yang sangat mudah untuk diselesaikan, bukan? Beginilah tepatnya cara memperlakukan orang yang mengucapkan perkataan yang muluk-muluk tetapi tidak melakukan apa pun yang nyata. Orang-orang seperti ini bukanlah orang yang melakukan segala sesuatu dengan semestinya dan serius; mereka bukanlah orang yang melakukan sesuatu dengan cara yang praktis dan realistis. Apa yang mereka katakan tidak memiliki kredibilitas, tidak layak untuk diingat, dan tidak layak untuk didengarkan seolah-olah itu adalah nasihat yang efektif atau jalan yang efektif. Jadi, mengenai perkataan mereka yang muluk-muluk, tolak saja langsung—tidak perlu mencatatnya, dan itu tidak layak untuk dihargai. Ini mengakhiri pembahasan kita tentang masalah perkataan yang muluk-muluk.

Mari kita membahas perwujudan lainnya: suka membahas politik. Ada orang-orang yang suka membahas situasi politik di negaranya sendiri atau situasi politik global, serta kebijakan dan pernyataan tokoh-tokoh politik tingkat tinggi, agenda pemerintahan dan garis politik mereka, cara dan sarana yang mereka gunakan untuk melaksanakan berbagai kebijakan, dan sebagainya. Singkatnya, mereka sering membahas topik-topik yang berkaitan dengan politik; entah topik-topik ini berkaitan dengan politik kuno atau modern, politik domestik atau internasional, mereka senang membahasnya dari waktu ke waktu. Apakah suka membahas politik termasuk kondisi bawaan, kemanusiaan, atau watak yang rusak? Engkau tidak tahu, bukan? Itu karena topik ini agak istimewa. Yang mereka suka bahas adalah politik, dan menurut pandangan engkau semua, politik bukanlah sesuatu yang positif. Engkau berpikir: “Jika suka membahas politik adalah minat dan hobi dalam kondisi bawaan, maka Tuhan tidak akan memberi orang minat dan hobi semacam ini; jika itu adalah masalah kemanusiaan yang buruk, sekadar membahasnya tanpa melakukan hal buruk apa pun seharusnya tidak termasuk kemanusiaan yang buruk, dan terlebih lagi, itu tidak dapat meningkat ke tahap watak yang rusak. Jadi, ke mana itu harus digolongkan?” Pada akhirnya, engkau tidak memperoleh suatu kesimpulan. Benarkah demikian? (Ya.) Jadi, apakah engkau semua benar berpikir dengan cara seperti ini? Mengapa engkau akhirnya tidak memperoleh suatu kesimpulan? Di mana engkau terjebak? Engkau terjebak pada kata “politik”, bukan? (Ya.) Jika Aku berbicara tentang suka membahas seni rupa, musik, tari, desain, atau ekonomi, akan digolongkan sebagai apakah itu? (Itu akan digolongkan sebagai minat dan hobi dalam kondisi bawaan.) Jika Aku menyebutkan suka membahas sejarah atau suka membahas makanan lezat, harus digolongkan sebagai apakah itu? (Kondisi bawaan.) Ketika dikatakan bahwa seseorang suka membahas sesuatu, senang meneliti sesuatu, atau pandai dalam sesuatu, itu artinya mereka menyukai bidang itu dan memiliki minat di dalamnya. Jadi, itu digolongkan sebagai minat dan hobi dalam kondisi bawaan. Namun, karena topik yang orang-orang ini suka bahas dalam hal ini adalah politik, engkau tidak berani menggolongkannya seperti itu. Mengapa engkau tidak berani menggolongkannya seperti itu? Karena politik adalah topik yang sangat sensitif, dan politik bukanlah sesuatu yang sangat positif, bukan? (Ya.) Meskipun politik bukanlah sesuatu yang sangat positif, aktivitas suka membahas politik, seperti yang baru saja disebutkan, adalah pembahasan. Oleh karena itu, ini harus digolongkan sebagai minat dan hobi dalam kondisi bawaan. Minat dan hobi bawaan dari orang-orang semacam itu adalah bahwa secara relatif mereka senang mengikuti dan membahas tentang politik. Namun, apakah mereka berpartisipasi dalam politik? Kita belum sampai ke sana; untuk saat ini, kita hanya membatasi fokus kita pada tindakan membahas, jadi itu hanya dapat digolongkan sebagai minat dan hobi dalam kondisi bawaan. Apakah engkau mengerti sekarang? (Ya.) Mengatakannya seperti ini objektif; itulah faktanya, bukan? (Ya.) Misalnya, katakanlah seseorang suka membahas tentang raja-raja kuno dan sering membahas tentang bagaimana cara kaisar tertentu memperlakukan para menteri dan rakyat jelata mereka, bagaimana penguasa tertentu memerintah dengan tekun dan peduli pada rakyat, bagaimana cadangan gandum negara mencukupi dan seperti apa tingkat standar hidup rakyat selama mereka berkuasa. Mereka juga membahas tentang kaisar mana yang merupakan tiran dan bagaimana rakyat menjadi melarat di bawah pemerintahan mereka sementara kaisar-kaisar ini menikmati pesta-pesta mewah dan pesta pora serta hidup dalam kemewahan yang luar biasa di istana mereka. Kemudian mereka melanjutkan dengan membahas masalah-masalah tokoh politik modern, membahas tentang siapa yang melakukan pekerjaan dengan baik dan siapa yang tidak, dan sebagainya. Mereka benar-benar suka membahas hal-hal ini. Dengan kata lain, secara bawaan orang ini relatif tertarik pada topik dan hal-hal semacam ini. Dalam kehidupan mereka sehari-hari, cara mereka bersantai dan menghibur diri adalah dengan membahas hal-hal yang berbau politik ini, menggunakannya sebagai sarana untuk mengisi waktu—ini adalah bagian dari kehidupan mereka. Jika mereka sekadar suka membahas politik, maka itu hanyalah minat dan hobi. Apakah ini berkaitan dengan kemanusiaan mereka? Jika engkau hanya melihat kesukaan mereka untuk membahas politik, engkau tidak dapat mengetahui seperti apa karakter mereka, karena engkau tidak dapat melihat apa sikap dan sudut pandang mereka terhadap politik. Mereka hanya suka membahas topik-topik tersebut dan tertarik pada hal-hal ini; ini tidak berkaitan dengan prinsip tentang cara mereka berperilaku. Jika orang hanya suka membahas politik dan dalam kehidupannya sehari-hari memperlakukan politik sebagai topik rekreasi, sebagai bahan percakapan, atau sebagai fokus diskusi yang sering muncul ketika berinteraksi dengan orang lain dan menangani sesuatu, maka itu adalah minat dan hobi, dan itu tidak ada kaitannya dengan kemanusiaan orang tersebut. Orang-orang yang memiliki minat dan hobi ini sama dengan mereka yang memiliki hobi lainnya—mereka sama. Orang tidak dapat menggolongkan orang ini ambisius, memiliki kemanusiaan yang buruk, atau memiliki karakter yang tercela karena mereka suka membahas politik. Meskipun orang-orang yang percaya kepada Tuhan tidak terlibat dalam politik, dalam hal politik itu sendiri, setiap orang berhak untuk terlibat di dalamnya. Politik bukanlah sesuatu yang positif, tetapi juga tidak dapat dikatakan negatif—politik hanyalah sesuatu yang pasti ada dalam proses perkembangan sosial manusia. Oleh karena itu, sekadar suka membahas politik tidak menunjukkan seperti apa karakter seseorang. Itu seperti seseorang yang suka menari—engkau tidak dapat mengatakan bahwa orang ini menyimpang atau tidak melaksanakan tugas-tugasnya yang semestinya. Jika seseorang menyukai barang elektronik, engkau juga tidak dapat mengatakan bahwa orang ini mampu melakukan hal-hal hebat atau merupakan sosok yang positif. Apakah penilaian semacam itu benar? (Tidak.) Jadi, bagaimana seharusnya hal ini dinilai? Itu tergantung pada apa yang kaulakukan dengan minat dan hobimu. Jika engkau memperjuangkan tujuan yang benar, minat dan hobimu itu dapat menciptakan nilai yang bermanfaat. Jika engkau menggunakan minat dan hobimu untuk melakukan hal-hal yang negatif, hal-hal yang menyakiti orang dan merugikan kepentingan mereka, tetap tidak dapat dikatakan bahwa minat dan hobimu itu negatif—sebaliknya, itu berarti kemanusiaanmu buruk dan jalan yang kautempuh salah. Engkau mungkin menggunakan minat dan hobimu untuk melakukan hal-hal yang buruk, tetapi minat, hobi, kelebihan, dan keterampilan profesional, keterampilan teknis, serta pengetahuan terkaitmu itu sendiri bukanlah hal yang negatif. Apa pun minat dan hobimu, semuanya adalah untuk kaumanfaatkan. Jika engkau menempuh jalan yang benar, apa yang kaulakukan dengan minat dan hobimu adalah benar. Jika engkau tidak menempuh jalan yang benar, apa yang kaulakukan dengan minat dan hobimu tidak benar, melainkan jahat. Contohnya, sebuah komputer hanyalah sebuah mesin—itu adalah alat teknologi. Engkau dapat menggunakan komputer untuk pertemuan, khotbah, dan memberitakan Injil, tetapi pada saat yang sama, banyak orang yang buruk dan orang yang jahat juga dapat menggunakan komputer untuk melakukan hal-hal yang jahat. Jadi, ketika sebuah komputer digunakan untuk tujuan yang benar, engkau tidak dapat mengatakan bahwa komputer itu sendiri benar; demikian pula, ketika sebuah komputer digunakan untuk melakukan hal-hal yang jahat, engkau tidak dapat mengatakan bahwa komputer itu sendiri jahat. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Demikian pula, bagi orang yang suka membahas politik, perwujudan suka membahas politik ini merupakan minat dan hobi—itu tidak ada kaitannya dengan masalah esensi kemanusiaan mereka. Selain itu, mereka yang suka membahas politik menyukai topik-topik yang berbau politik. Mereka selalu suka membahas tentang hal-hal yang benar dan yang salah, serta berdebat dengan orang lain tentang beberapa topik yang berkaitan dengan sudut pandang politik. Ada orang-orang yang khususnya tertarik pada topik-topik yang berkaitan dengan orang-orang terkenal dan tokoh-tokoh besar, sementara ada pula yang khususnya tertarik pada topik-topik yang menyingkapkan sisi gelap masyarakat. Namun, bagaimanapun juga, mereka yang suka membahas politik tidak memiliki kebenaran, dan Tuhan tidak memiliki tempat di hati mereka—ini sudah pasti. Baiklah, cukup sekian pembahasan kita tentang suka membahas politik.

Suka membahas politik merupakan minat dan hobi dari beberapa orang. Selanjutnya, mari kita lanjutkan pembahasan ini dan membahas tentang suka berpartisipasi dalam politik. Suka berpartisipasi dalam politik tidak sama dengan suka membahas politik—hal ini melibatkan tindakan. Suka berpartisipasi dalam politik bukan hanya semacam bahan obrolan atau hiburan setelah makan malam, juga bukan hanya tetap pada taraf minat dan hobi, atau kepedulian terhadap politik; melainkan berkaitan dengan jalan yang orang tempuh. Lalu, jalan apa yang ditempuh orang-orang yang suka berpartisipasi dalam politik? Apakah ini berkaitan dengan kemanusiaan mereka? (Ya.) Jadi, suka berpartisipasi dalam politik haruslah digolongkan sebagai apa? Ini pertanyaan yang sulit bagi engkau semua—engkau tidak dapat melihatnya dengan jelas. Kalau begitu, mari kita bersekutu tentang hal ini. Ada orang-orang dari semua lapisan masyarakat yang suka membahas politik. Engkau lihat, meskipun para petani hidup di lapisan terbawah masyarakat, beberapa dari mereka tahu banyak tentang hal-hal yang berkaitan dengan politik kelas atas, dan mereka dapat mengungkapkan sudut pandang tertentu yang berkaitan dengan politik. Orang-orang yang berkecimpung di dunia bisnis dan ekonomi juga membahas politik, bahkan mereka yang berkecimpung di dunia seni dan pendidikan pun membahas politik. Dengan kata lain, di berbagai bidang, ada orang-orang yang suka membahas politik dan tertarik dengan topik-topik yang berbau politik. Di bidang apa pun seseorang berkecimpung, jika mereka suka membahas politik, itu sepenuhnya karena mereka memang tertarik dengan politik. Ketertarikan ini berkaitan dengan kualitas bawaan dan ketinggian dari perspektif mereka. Mereka mampu memahami berbagai hal dalam lingkup kekuasaan politik, sehingga dari waktu ke waktu, mereka mengungkapkan sudut pandang mereka sendiri. Perwujudan mereka tetap berada pada taraf minat dan hobi dalam kondisi bawaan. Namun, berpartisipasi dalam politik bukan berarti merasa puas dengan minat dan hobi pada tingkat pemikiran semacam ini; melainkan, itu berarti meninggalkan profesi semula yang orang miliki dan memilih untuk terjun ke dunia politik, melangkah ke panggung politik, dan berinteraksi dengan tokoh-tokoh politik. Lalu, apa masalahnya dengan orang-orang semacam itu? Jenis orang yang suka berpartisipasi dalam politik ini mungkin biasanya tidak banyak membahas politik, tetapi apa pun karier yang mereka pilih, selama pekerjaan yang mereka lakukan tidak ada kaitannya dengan politik, mereka tidak tertarik dan merasa prospeknya suram. Namun, ketika kesempatan berpartisipasi dalam politik muncul, mata mereka menyala dengan hasrat, dan minat mereka dibangkitkan. Ketika mendengar seseorang sedang mencalonkan diri sebagai wali kota, gubernur, legislator, atau presiden, mereka merasa ada yang hilang dalam hati mereka dan memeras otak memikirkan cara untuk mereka sendiri ikut berpartisipasi. Orang macam apa mereka? Bukankah mereka adalah sejenis orang yang memiliki hasrat besar akan kekuasaan? (Ya.) Jadi, hal ekstra apa yang terdapat dalam kemanusiaan orang-orang semacam ini? Apakah mereka benar-benar terobsesi dengan uang atau benar-benar terobsesi dengan kekuasaan? (Mereka benar-benar terobsesi dengan kekuasaan.) Mereka memandang kekuasaan sebagai prioritas di atas segalanya, menganggapnya sebagai inti kehidupan mereka, menganggapnya sebagai tujuan untuk dikejar seumur hidup mereka. Jadi, orang macam apa mereka sebenarnya? Hal ekstra apa yang terdapat dalam kemanusiaan mereka yang tidak terdapat pada orang biasa? (Ambisi dan hasrat.) Apa yang ingin mereka lakukan dengan ambisi dan hasrat tersebut? (Untuk berkuasa.) Apa manfaat paling langsung yang diberikan oleh kekuasaan kepada mereka? (Memperoleh status dan sangat dikagumi oleh orang lain.) Itu adalah manfaat sekunder, bukan manfaat yang terpenting. (Mereka ingin mengendalikan orang.) Itu hampir benar. Jika orang suka menjadi pemegang jabatan, tetapi jabatan yang dipegangnya hanyalah gelar kosong, dan mereka tidak memiliki seorang pun yang menjadi bawahan mereka, dapatkah ini dianggap memiliki kekuasaan? (Tidak.) Ini tidak dapat dianggap memiliki kekuasaan. Mereka tidak memiliki hak istimewa khusus dan tidak dapat menikmati manfaat apa pun dari jabatannya. Dalam pandangan mereka, bernilaikah memiliki kedudukan tersebut? (Tidak.) Jadi, orang semacam ini memiliki satu hal yang tidak dimiliki orang lain—ambisi dan hasrat yang sangat kuat akan kekuasaan. Karena mereka memiliki ambisi dan hasrat semacam ini, tujuan yang ingin mereka capai bukanlah sesuatu yang sederhana seperti sekadar sangat dihormati, dipuja, atau membuat orang lain iri kepada mereka, melainkan mereka ingin menjadi pemegang jabatan, menjadi penentu keputusan, dan memimpin orang lain. Mereka memiliki ambisi dan hasrat ini—jika mereka tidak memiliki status, dapatkah mereka mencapai tujuan mereka? Adakah orang yang akan mendengarkan mereka? Tentu saja tidak. Itulah sebabnya mereka bertekad untuk memperoleh status. Begitu mereka memiliki status, akan ada orang-orang yang mendengarkan ketika mereka berbicara, dan ketika mereka menuntut orang lain untuk melakukan sesuatu, akan ada orang yang patuh dan taat—dengan demikian, ambisi dan keinginan mereka, apa yang ingin mereka capai, dapat menjadi kenyataan. Mereka yang suka berpartisipasi dalam politik mungkin digambarkan dengan istilah yang bagus sebagai orang yang mulia dan beraspirasi, tetapi sederhananya, mereka hanya terobsesi untuk menjadi pemegang jabatan—mereka hanya suka menjabat. Ketika mereka tidak menjadi pemegang jabatan, mereka tidak dapat menjadi penentu keputusan, dan tidak memiliki beberapa bawahan untuk dipimpin, sehingga mereka menjadi berkecil hati dan merasa bahwa hidup itu suram. Namun, begitu mereka menjadi pemegang jabatan, ada orang-orang yang mendengarkan mereka ketika mereka berbicara dan mereka memiliki pengikut, dan akibatnya mereka merasa bahwa hidup itu menyenangkan. Jadi, apakah ada masalah dengan kemanusiaan mereka? (Ya.) Dapatkah ini disebut cacat dalam kemanusiaan mereka? (Tidak.) Ini tentu saja tidak sesederhana itu. Lalu masalah macam apakah ini? (Watak yang rusak.) Dalam hal kemanusiaan mereka, apakah orang seperti ini dapat diandalkan? (Tidak.) Lalu apakah karakter mereka baik? (Tidak.) Mengapa itu tidak baik? (Mereka selalu ingin mengendalikan orang, dan selalu ingin menjadi penentu keputusan.) Orang semacam ini memiliki hasrat yang sangat kuat akan status—mereka selalu ingin mencari berbagai kesempatan untuk menjadi penentu keputusan, dan selalu ingin berada dalam peran kepemimpinan serta mengendalikan orang lain. Orang-orang semacam itu tidak dapat diandalkan, dan karakter mereka juga tidak baik. Ada cukup banyak orang seperti ini di rumah Tuhan. Jika rumah Tuhan menugaskan mereka untuk bertanggung jawab atas suatu bagian dari pekerjaan, mereka yakin bahwa ini berarti mereka sedang menjadi pejabat dan melayani dalam peran kepemimpinan. Apakah mereka akan mencari prinsip-prinsip kebenaran? Apakah mereka akan melaksanakan pengaturan kerja? (Tidak.) Jika mereka menganggap menjadi pengawas atau pemimpin itu berarti menjadi pemegang jabatan, mereka pasti tidak akan melaksanakan pengaturan kerja dan mereka pasti tidak akan melakukan pekerjaan nyata. Apa yang akan mereka lakukan? Mereka akan melakukan urusan mereka sendiri, membangun otoritas mereka sendiri, memperkuat status mereka sendiri, dan menyampaikan ide-ide mereka sendiri kepada orang-orang di bawah mereka serta membuat orang-orang itu mendengarkan mereka—membuat pengaturan kerja, maksud-maksud Tuhan, dan kebenaran menjadi batal dan bersifat tidak mengikat. Inilah esensi orang-orang semacam itu. Ketika mereka tidak memiliki status, mereka mengejarnya dengan sekuat tenaga, dan begitu memperoleh status, bagi mereka, itu berarti mereka telah menemukan peluang. Peluang untuk melakukan apa? Untuk memuaskan ambisi mereka sendiri dan memperkuat status mereka semaksimal mungkin; mereka menggunakan peluang tersebut untuk memuaskan ambisi mereka sendiri dan hasrat mereka untuk menjadi pemegang jabatan.

Suka berpartisipasi dalam politik merupakan masalah karakter yang buruk dan watak yang rusak. Berapa banyak watak rusak yang termasuk di sini? (Watak congkak dan watak kejam.) Watak congkak, watak kejam, watak yang muak akan kebenaran, dan watak keras kepala—watak-watak rusak ini semuanya ada; semuanya ada di sana. Lalu, apa watak rusak yang terparah di sini? Yang terparah adalah watak kejam—ciri khas yang paling menonjol adalah watak kejam. Bagi orang-orang yang suka berpartisipasi dalam politik, jika mereka frustrasi dan tidak berhasil di dunia, ingin berpartisipasi dalam politik tetapi tidak memiliki kesempatan atau tidak menemukan cara untuk masuk ke dalam kalangan politik, ketika mereka datang ke rumah Tuhan, ambisi mereka tidak mati—mereka tetap ingin berpartisipasi dalam politik. Oleh karena itu, mereka memperlakukan pemilihan para pemimpin di berbagai tingkatan seakan-akan itu adalah pemilihan pejabat pemerintah. Setiap kali ada pemilihan seperti itu, mereka bersemangat untuk mencalonkan diri, melobi orang-orang di mana-mana untuk memilih mereka. Begitu menjadi pemimpin, mereka menganggap itu berarti mereka menjadi pemegang jabatan, mempertahankan status untuk diri mereka sendiri, merebut kekuasaan, dan melakukan apa pun sekehendak hati mereka. Mereka bertindak sekehendak hati dan mengabaikan pekerjaan yang rumah Tuhan tugaskan kepada mereka dan tugas yang seharusnya mereka laksanakan, hanya peduli tentang menikmati manfaat status. Mereka memperlakukan tugas pemimpin seperti tugas pemegang jabatan, melakukan apa pun yang mereka suka dan yang ingin mereka lakukan, serta bertindak dengan cara apa pun yang memungkinkan mereka untuk membangun otoritas mereka sendiri, memperkuat status mereka sendiri, membuat orang lain mendengarkan mereka, dan sepenuhnya memuaskan hasrat mereka untuk menjadi pemegang jabatan. Mereka tidak mempertimbangkan pekerjaan rumah Tuhan atau tuntutan pengaturan kerja. Orang-orang semacam ini sangat berbahaya—sekalipun mereka belum disingkapkan sebagai antikristus, mereka sedang dalam proses menjadi antikristus. Adakah orang yang baik di antara mereka yang suka berpartisipasi dalam politik? Tidak, tidak ada orang yang baik. Orang yang memiliki hasrat kuat untuk berkuasa tidak mungkin mencintai kebenaran. Karena mereka memiliki hasrat yang sangat kuat untuk berkuasa, hati nurani dan nalar mereka tidak dapat menekan atau mengendalikan hasrat dan pengejaran mereka akan kekuasaan. Jika orang suka berpartisipasi dalam politik atau sangat terobsesi untuk melakukannya, dan memiliki hasrat yang kuat untuk melakukannya, ini berarti mereka memiliki ambisi yang kuat untuk memperoleh status dan kekuasaan. Niat, tujuan, serta dasar dalam cara mereka berperilaku dan bertindak sepenuhnya bergantung pada apakah mereka bisa memperoleh kekuasaan dan apakah ambisi mereka dapat dipuaskan, bukannya ditentukan oleh hati nurani dan nalar. Inilah mengapa kemanusiaan orang-orang semacam itu menakutkan. Agar dapat memuaskan hasrat mereka untuk berkuasa dan memperoleh kekuasaan, mereka mampu melakukan apa saja dan mengorbankan apa saja—bahkan mengorbankan orang-orang terdekat dan yang paling mereka cintai. Dinilai berdasarkan hal ini, apakah orang-orang semacam itu memiliki kemanusiaan? (Tidak.) Misalnya, katakanlah seorang pria suka terlibat dalam politik dan memiliki hasrat yang sangat kuat untuk berkuasa. Ketika sebuah kesempatan muncul baginya untuk berpartisipasi dalam politik serta memperoleh status dan kekuasaan yang dicita-citakannya, jika dia harus mengorbankan wanita yang dicintainya untuk memperoleh status yang dia kejar, dia tidak akan ragu-ragu untuk melakukannya—dia sama sekali tidak akan berbaik hati. Ada orang-orang yang bahkan tidak akan ragu-ragu untuk mengorbankan orang tua mereka sendiri agar memperoleh status—mereka mampu mengorbankan siapa pun. Satu-satunya hal yang tidak akan pernah mereka lepaskan adalah status. Dengan kata lain, mereka dapat menggunakan orang, peristiwa, atau hal apa pun sebagai alat tawar-menawar dan harga untuk ditukar dengan status. Jadi, dinilai dari karakter orang-orang semacam itu, apakah mereka benar-benar memiliki hati nurani dan nalar? (Tidak.) Itulah sebabnya orang-orang seperti ini sangat menakutkan. Bisa jadi hati nurani dan nalar mereka telah lenyap, atau bisa jadi mereka memang tidak pernah memiliki hati nurani atau nalar sejak awal—kedua hal ini mungkin. Mengapa Kukatakan kedua hal ini mungkin? Ketika orang-orang ini tidak memiliki status dan ketika tidak terlibat dalam urusan politik, mereka bisa rukun dengan orang lain, mereka bisa menolong orang, mereka mungkin tidak pernah mengambil keuntungan dari orang lain, dan mereka bisa bersedekah serta sangat toleran. Di luarnya, mereka tampak memiliki kemanusiaan, dan hati nurani serta nalar mereka tampak normal. Namun, engkau tidak tahu apa yang mereka cintai di lubuk hati mereka. Ketika engkau mendapati bahwa yang mereka cintai di lubuk hati mereka adalah status dan kekuasaan, dan ketika engkau mengamati kembali kemanusiaan mereka, sudut pandangmu akan berubah, dan pemahaman serta penilaianmu tentang kemanusiaan mereka juga akan berubah. Ketika tidak ada kaitannya dengan status dan kekuasaan, mereka berperilaku normal saat berinteraksi dengan orang lain, dan mereka tampak seperti orang yang baik. Namun, begitu mereka memperoleh status dan kekuasaan, perilaku mereka tidak lagi sama seperti sebelumnya—engkau tidak lagi dapat melihat di mana hati nurani atau nalar mereka berada. Baru setelah itulah engkau menyadari bahwa orang-orang semacam itu sangat menakutkan. Ternyata, kemanusiaan yang mereka perlihatkan hanya sementara—itu hanya terlihat karena dorongan lingkungan dan keuntungan tertentu, dalam keadaan di mana kekuasaan dan status yang mereka cintai tidak terlibat. Namun, begitu status dan kekuasaan terlibat, kemanusiaan mereka yang sesungguhnya tersingkap. Ketika engkau melihat kemanusiaan mereka yang sesungguhnya, engkau akan mendefinisikan mereka sebagai orang-orang yang tidak memiliki kemanusiaan. Dengan kata lain, sebelum engkau melihat hal esensial di lubuk hati mereka, engkau merasa bahwa mereka dapat bergaul dengan cukup baik dengan orang lain dan bahwa mereka memiliki kemanusiaan. Namun, ketika engkau benar-benar memahami dunia batin dan esensi kemanusiaan mereka, serta melihat bahwa yang mereka cintai adalah status dan kekuasaan, engkau akan menyadari bahwa orang-orang semacam itu tidak memiliki kemanusiaan—mereka bermuka dua. Perwujudan semacam ini disebut apa oleh orang-orang tidak percaya? Bukankah ini disebut kepribadian ganda? (Ya.) Makhluk bukan manusia mengenakan daging manusia—ketika mereka berinteraksi dengan orang lain, engkau tidak dapat melihat apa yang ada di dalam jiwa mereka, sehingga engkau mengira bahwa mereka adalah orang normal—bahkan mungkin engkau yakin bahwa mereka adalah orang baik. Namun, ketika engkau melihat sisi lain dari mereka, engkau bukan saja tidak akan lagi menganggap mereka orang yang baik, tetapi engkau juga akan merasa mereka menakutkan. Inilah yang dimaksud makhluk bukan manusia. Apa sebenarnya makhluk bukan manusia itu? Sekalipun terdapat sedikit keserupaan dengan manusia dalam apa yang mereka perlihatkan, itu tidak asli. Karena mereka tidak memiliki kenyataan kebenaran, perwujudan kebaikan mereka yang sesekali tidaklah merepresentasikan esensi mereka. Kemanusiaanlah yang mereka perlihatkan ketika mereka benar-benar memilih jalan mereka yang adalah esensi mereka. Oleh karena itu, engkau tidak boleh disesatkan oleh penampilan luar orang-orang semacam itu—kuncinya adalah lihatlah jalan yang mereka tempuh dan esensi mereka. Sudahkah Aku menjelaskan hal ini dengan gamblang sekarang? (Ya.) Apa yang telah engkau semua pahami? Jika orang suka membahas politik dan ini hanya sebatas pada tingkat pemikiran, sekadar minat dan hobi, maka itu bukan masalah. Namun, jika mereka suka berpartisipasi dalam politik, maka itu bukan lagi masalah pemikiran—itu berkaitan dengan masalah dengan cara mereka berperilaku dan jalan yang mereka tempuh. Begitu itu berkaitan dengan cara mereka berperilaku dan jalan yang mereka tempuh, itu berkaitan dengan karakter mereka. Ketika itu berkaitan dengan karakter, dalam kebanyakan kasus, itu berkaitan dengan watak yang rusak. Bukankah demikian? (Ya.) Baiklah, ini mengakhiri pembahasan kita tentang perwujudan suka berpartisipasi dalam politik.

Mari kita membahas perwujudan lainnya, menyukai kesusastraan. Perwujudan macam apakah ini? (Kondisi bawaan.) Artinya, orang-orang semacam ini secara bawaan menyukai kesusastraan. Karena menyukai kesusastraan, terhadap topik, buku, dan hal-hal yang berkaitan dengan kesusastraan, mereka memperlihatkan kesukaan khusus dan rasa ingin tahu, atau mewujudkan semacam sikap khusus—ini adalah kondisi bawaan. Lalu bagaimana dengan menyukai teknologi? (Ini adalah kondisi bawaan.) Artinya, tanpa adanya hal-hal dari dunia luar yang mengganggu atau mengintervensi, orang sangat tertarik pada jenis hal tertentu, mereka senang membaca jenis buku tersebut, dan juga senang memperhatikan dan mendiskusikan jenis topik tersebut; dan aspirasi mereka sekaligus juga adalah untuk menggeluti pekerjaan atau bidang yang berkaitan dengan jenis hal tersebut. Ini bersifat bawaan—ini tidak mengharuskan orang lain untuk ikut campur, juga tidak perlu diajarkan, dan tentu saja, tidak mengharuskan orang lain untuk dengan sengaja memengaruhi atau mengindoktrinasi mereka selama hidup mereka. Mereka terlahir menyukai hal-hal tertentu. Menyukai teknologi adalah kondisi bawaan, jadi bagaimana dengan menyukai tumbuhan dan binatang? (Itu juga merupakan kondisi bawaan.) Menyukai tanaman dan binatang—peduli terhadap pohon, serangga, dan burung; khususnya senang berinteraksi dengan binatang kecil, berhubungan dekat dengan mereka, dan bersikap sangat penuh kasih dan toleran terhadap mereka—adalah kondisi bawaan. Engkau lihat, hal-hal yang termasuk dalam kondisi bawaan ini sangat normal, bukan? (Ya.) Semua itu tidak ada kaitannya dengan hal-hal negatif dalam watak yang rusak seperti kecongkakan dan kejahatan. Lalu, hal-hal seperti menyukai penerbangan, menyukai sejarah, menyukai astronomi dan geografi, menyukai ilmu gizi dan kedokteran, menyukai hukum, menyukai pertanian—perwujudan macam apakah ini? (Kondisi bawaan.) Ada orang-orang yang menyukai pertanian; mereka suka meneliti tentang pencangkokan, peningkatan, dan hasil dari berbagai tanaman, mereka suka meneliti pengaruh iklim dan suhu pada tanaman, mereka suka menanam sayuran, tanaman pangan, pohon, dan bunga. Tangan mereka berlumpur setiap hari dan menjadi kapalan karena berjerih payah. Orang-orang ini tidak ingin menjadi dokter, pengacara, atau pejabat—mereka hanya suka bertani dan berurusan dengan tanaman, serta merasa sangat nyaman hidup seperti ini. Apakah hal yang orang sukai, serta minat dan hobi yang mereka miliki, ada hubungannya dengan kemanusiaan mereka? (Tidak.) Apakah itu memengaruhi kemanusiaan mereka? (Tidak.) Pada dasarnya, itu tidak memengaruhi kemanusiaan mereka. Petani tidak bisa disebut sangat luhur; mereka juga memiliki watak yang rusak. Demikian pula, para intelektual tingkat tinggi, seperti orang-orang yang berkecimpung dalam bidang-bidang seperti teknologi, kesusastraan, kedokteran, atau hukum, tidak memiliki kemanusiaan yang lebih baik daripada petani. Setelah memperoleh begitu banyak pengetahuan, membaca begitu banyak buku, dan dididik untuk waktu yang lama, pada akhirnya, mereka sama sekali tidak memiliki pemahaman tentang Tuhan—mereka hanya belajar sedikit lebih banyak dari buku-buku dan mendapatkan sedikit lebih banyak pengetahuan dan wawasan. Namun, dalam hal cara berperilaku, jalan hidup seperti apa yang harus mereka ikuti, bagaimana mereka harus percaya dan menyembah Tuhan, serta bagaimana bertindak berdasarkan prinsip tentang cara berperilaku dalam berbagai macam hal dalam kehidupan—mereka tidak tahu apa-apa tentang semua hal ini. Ciri yang lazim dari orang-orang yang memiliki minat dan hobi di berbagai bidang adalah mereka bersedia melakukan apa pun yang mereka sukai, dan bersedia menggeluti pekerjaan di bidang tersebut, lalu mengabdikan diri pada bidang tersebut. Apa pun bidang yang mereka geluti, selama mereka berada di tengah masyarakat ini, mereka telah dikondisikan dan dirusak oleh Iblis. Tak ada seorang pun yang kemanusiaan menjadi luhur hanya karena minat dan hobi mereka, atau karena bidang yang mereka geluti lebih luhur atau terhormat daripada bidang yang orang lain geluti. Demikian pula, tidak ada orang yang menjadi lebih hina atau lebih rusak daripada orang lain hanya karena pekerjaan yang mereka geluti rendah, hina, atau dipandang rendah oleh orang lain. Sebaliknya, apa pun minat dan hobi seseorang, apa pun bidang yang mereka geluti dengan menggunakan kelebihan atau karunia apa pun, pada akhirnya, pemikiran dan sudut pandang yang mereka miliki tidaklah sesuai dengan kebenaran. Semua orang memiliki sikap yang sama terhadap kebenaran dan terhadap Tuhan, serta apa yang mereka perlihatkan semuanya adalah watak yang rusak. Kesamaan di antara orang-orang adalah mereka hidup dengan memiliki watak rusak sebagai hidup mereka. Oleh karena itu, apa pun minat dan hobi yang kaumiliki dan apa pun pekerjaan yang kaugeluti, itu tidak berarti bahwa kemanusiaanmu akan terpengaruh olehnya, juga tidak berarti bahwa kemanusiaanmu akan meningkat atau terkikis sampai taraf tertentu. Dari fakta-fakta ini, dapat dilihat bahwa kondisi bawaan yang Tuhan berikan kepada manusia tidak memengaruhi kriteria mereka dalam cara mereka berperilaku dan bertindak, ataupun mengubah jalan dan arah tindakan mereka. Paling-paling, minat dan hobi ini hanyalah sarana atau semacam modal bawaan yang mereka andalkan untuk bertahan hidup, sehingga, melalui bidang yang mereka geluti, mereka dapat memperoleh penghasilan dan dengan demikian memenuhi kebutuhan hidup mereka. Namun, dalam proses memenuhi kebutuhan hidup mereka, berbagai pemikiran dan sudut pandang yang orang terima di antara kelompok-kelompok orang di berbagai bidang adalah sama. Oleh karena itu, pada akhirnya, berada di bidang apa pun, di sudut masyarakat mana pun, di kelompok orang mana pun, atau dari ras mana pun seseorang itu, kerusakan yang mereka terima adalah sama. Engkau tidak menjadi lebih mulia atau lebih tidak rusak secara mendalam daripada orang lain hanya karena engkau menggeluti pekerjaan atau profesi yang sedikit lebih tinggi, dan engkau juga tidak menjadi lebih rusak secara mendalam daripada orang lain hanya karena bidang yang kaugeluti tergolong kelas bawah. Singkatnya, apa pun minat dan hobi bawaanmu, pada akhirnya, engkau pasti dan tak terelakkan akan dirusak oleh Iblis di tengah masyarakat ini dan di antara orang.

Selanjutnya, mari kita membahas tentang perwujudan lainnya. Ada orang-orang yang menyukai pekerjaan keuangan dan akuntansi; mereka senang berurusan dengan angka dan menghabiskan seluruh hidup mereka menggeluti pekerjaan keuangan. Setiap hari, mereka membuat pembukuan, menyelesaikan pembukuan, menangani pembayaran dan penerimaan dana—pikiran mereka selalu dipenuhi dengan data, tetapi mereka tidak pernah merasa bosan. Menyukai pekerjaan keuangan dan akuntansi—termasuk aspek apakah ini? (Kondisi bawaan.) Ini adalah kelebihan yang Tuhan berikan kepada manusia. Karena engkau ahli dalam hal ini, engkau dengan sendirinya mengambil pekerjaan ini, dan dengan demikian engkau memperoleh mata pencaharian seumur hidupmu—beginilah caramu menopang dirimu sendiri. Ini sama dengan Tuhan menurunkan manna atau burung puyuh dari surga untukmu agar engkau memiliki sesuatu untuk dimakan. Minat dan hobi ini bagaikan angsa emas yang jatuh dari langit, mendarat di tanganmu, memungkinkanmu untuk memiliki minat dan hobi ini. Dengan demikian, engkau tentu saja akan menggeluti suatu pekerjaan yang berkaitan dengan minat dan hobimu, dan dengan hal ini sebagai mata pencaharianmu, engkau menopang dirimu sendiri sampai sekarang. Entah engkau melakukannya dengan baik atau tidak, seberapa lamanya pun engkau telah menggelutinya, selama itu merupakan sesuatu yang kaumiliki sejak lahir, maka itu adalah apa yang telah Tuhan tetapkan bagimu—itu adalah kondisi bawaan. Singkatnya, semua ini berasal dari Tuhan—tidak ada yang dapat orang sombongkan mengenai hal ini. Bukankah benar demikian? (Ya.)

Suka berbisnis, terampil dalam berbisnis—termasuk aspek apakah ini? (Kondisi bawaan.) Terampil dalam berbisnis berarti menjalankan bisnis dengan lebih baik daripada kebanyakan orang. Orang lain mungkin menjalankan bisnis selama dua atau tiga bulan lalu bangkrut, bahkan kehilangan modal awal mereka, tetapi mereka menjalankan bisnis mereka selama dua atau tiga tahun dan makin berhasil. Lambat laun, kehidupan mereka menjadi sejahtera—keluarga mereka makan dan berpakaian dengan lebih baik, rumah kecil mereka diganti dengan yang lebih besar, mobil kecil mereka diganti dengan yang lebih besar, dan kehidupan mereka terus meningkat; mereka menjadi pengusaha kaya. Terampil dalam berbisnis—apakah ini kondisi bawaan? (Ya.) Terampil dalam berbisnis, kondisi bawaan ini, adalah kelebihan mereka. Mereka tidak pernah belajar cara berbisnis secara khusus, mereka juga tidak dipengaruhi oleh orang tua mereka, tetapi mereka dengan mudah berhasil menjalankan bisnis kecil dan menghasilkan uang. Engkau bertanya kepada mereka, “Apakah kau merasa berbisnis itu sulit?” Mereka berkata, “Sama sekali tidak. Aku hanya menggunakan otakku, dan berpikir tentang bagaimana melakukan hal-hal dengan cara yang sesuai dan dapat menghasilkan uang, lalu mulai mengerjakannya dan melakukannya dengan cara itu—dan pada akhirnya, uang itu menjadi milikku.” Engkau berkata, “Berbisnis sepertinya sangat mudah bagimu. Mengapa aku tidak bisa melakukannya?” Mengapa? Karena Tuhan tidak memberimu kelebihan itu, jadi engkau sama sekali tidak dapat menguasai keterampilan itu. Jadi, mereka yang memiliki kelebihan tidak boleh sombong, dan mereka yang tidak memiliki kelebihan tidak boleh iri. Apa yang Tuhan berikan, tak seorang pun dapat mengambilnya—sekalipun engkau tidak menginginkannya, engkau tidak dapat menolaknya. Tuhan telah benar-benar membuatmu terampil dalam hal ini, dan melalui kelebihan ini, Dia membekalimu dengan sarana penghidupan atau bidang keahlian untuk menopang hidupmu. Ini adalah anugerah Tuhan. Orang lain belajar, diajari, dan berlatih, tetapi dengan cara apa pun mereka berusaha, mereka tidak dapat mencapai hasil yang baik. Namun, engkau dapat melakukannya tanpa perlu mempelajarinya. Dengan cara apa pun mereka berpikir, pikiran mereka tidak bekerja secepat pikiranmu, dan mereka tidak dapat beroperasi sebaik dirimu. Jadi, dari manakah kelebihanmu ini berasal? Bukankah itu bawaan? Bukankah apa yang merupakan bawaan dianugerahkan oleh Tuhan? Engkau selalu mengatakan apa yang kausukai, apa yang kaukuasai—tetapi apakah itu adalah sesuatu yang kauminta? Ada orang-orang yang mengatakan bahwa itu diwarisi dari orang tua mereka. Lalu mengapa engkau tidak mewarisi sesuatu yang lain? Cobalah untuk menemukan cara untuk mewariskan kelebihan ini kepada generasimu yang selanjutnya—dapatkah engkau melakukannya? Apakah engkau berhak menentukan dalam hal ini? (Tidak.) Tentu saja tidak. Kelebihan yang kaumiliki diberikan oleh Tuhan—sekalipun orang lain mungkin sangat iri terhadapmu, mereka tidak dapat menyingkirkannya ataupun mengambilnya, dan sekalipun engkau tidak menginginkannya, Tuhan tetap memberikannya kepadamu. Karena Tuhan telah menunjukkan kasih karunia-Nya kepadamu, engkau harus menerima bahwa hal itu adalah dari-Nya. Jangan menjadi sombong, dan janganlah menyombongkan diri. Kesombongan dan menyombongkan diri adalah perwujudan ketidaktahuan manusia.

Jadi, dengan cara apa engkau harus memperlakukan dengan benar kelebihan yang telah Tuhan berikan kepadamu? Jika rumah Tuhan membutuhkanmu untuk melaksanakan tugas di area ini, engkau harus menggunakan kelebihanmu dalam tugasmu, dalam pekerjaan gereja. Jangan menahan apa pun—gunakan kelebihan itu, dan laksanakanlah semaksimal mungkin. Dengan demikian, kelebihan yang telah Tuhan berikan kepadamu tidak akan diberikan dengan sia-sia; kasih karunia dan perlakuan khusus yang telah kaunikmati dari Tuhan akan dibalaskan kepada-Nya. Dengan melakukannya, engkau adalah orang yang memiliki hati nurani—engkau tidak hanya mencari keuntungan untuk dirimu sendiri tetapi juga membalas Tuhan. Inilah artinya bertindak dengan benar. Sekalipun engkau berpikir, “Aku memiliki kelebihan ini, minat dan hobi ini, dan melakukannya adalah hal yang mudah bagiku,” selama engkau menganggapnya sebagai tugasmu, engkau tidak boleh hanya mengandalkan kelebihan, minat, dan hobimu. Engkau harus melaksanakannya berdasarkan prinsip-prinsip yang telah Tuhan beritahukan kepadamu dan tuntutan rumah Tuhan, lalu menggabungkannya dengan kelebihanmu. Dengan demikian, tugasmu akan dilaksanakan dengan semestinya, dan engkau akan mempersembahkan kesetiaanmu. Ini sama seperti bagaimana Tuhan menganugerahkan seorang anak kepada Abraham—ketika Tuhan memberikannya, Abraham sangat gembira, dan ketika Tuhan ingin mengambilnya, Abraham harus dengan rela dan sepenuhnya mempersembahkannya kepada Tuhan. Dia tidak boleh menahan apa pun atau mencoba menetapkan persyaratan, dan terlebih lagi, dia tidak boleh mengeluh atau menghina Tuhan—dia harus mempersembahkan anaknya dengan segenap hati dan dengan tulus. Ketika Tuhan menganugerahkan kasih karunia kepadamu, engkau sangat bahagia dan puas, merasa bahwa engkau telah mendapatkan keuntungan dan bahwa Tuhan menunjukkan kebaikan kepadamu. Setelah engkau menikmati begitu banyak kasih karunia Tuhan, bagaimana sikapmu ketika Tuhan memintamu untuk mempersembahkan sesuatu? Mampukah engkau melepaskan sesuatu tersebut? Mampukah engkau mempersembahkannya kepada Tuhan dan mengembalikan kepada-Nya tanpa syarat? Jika engkau mampu mengembalikan kepada Tuhan apa yang telah Dia berikan kepadamu tanpa berkompromi, berdasarkan prinsip-prinsip yang Dia tuntut, tanpa mengeluh, tanpa syarat, dan tanpa menyimpannya untuk dirimu sendiri, melainkan mempersembahkannya kepada Tuhan, itu artinya engkau telah memenuhi standar sebagai makhluk ciptaan; tugas yang telah kaulaksanakan juga telah memenuhi standar, dan Tuhan akan merasa puas. Tuntutan Tuhan terhadapmu tidaklah tinggi, karena apa yang telah Tuhan berikan kepadamu melebihi apa yang dapat kaupersembahkan berkali-kali lipat. Selain memberimu nyawa, Tuhan juga telah memberimu modal dan kondisi yang kauandalkan untuk bertahan hidup. Karena engkau memiliki kelebihan, minat, dan hobi ini, berapa banyak manfaat yang telah kauperoleh? Berapa banyak kasih karunia Tuhan yang telah kaunikmati? Sampai saat ini, berapa banyak yang telah kaubalaskan kepada Tuhan? Jika baru sekarang engkau mulai membalas Tuhan, engkau agak terlalu lambat. Jika engkau tidak melakukannya dengan baik di masa lalu, mulai sekarang, engkau harus mempersembahkan kepada Tuhan tanpa syarat apa pun; gunakanlah kelebihan, keterampilan profesional, dan berbagai prinsip profesi yang telah kaukuasai dalam tugasmu, tanpa menahan apa pun, karena apa yang kaupersembahkan sejak semula adalah milik Tuhan—itu dianugerahkan kepadamu oleh Tuhan. Ketika engkau mempersembahkan hal-hal ini dan menggunakannya dalam tugasmu, di satu sisi, Tuhan akan menerimanya, dan di sisi lain, engkau akan memperoleh kebenaran, memperoleh hidup, dan mendapatkan perkenan Tuhan—engkau akan memperoleh manfaat yang luar biasa dan sama sekali tidak akan menderita kerugian. Pada saat yang sama, Tuhan tidak mengambil hakmu untuk menikmati minat, hobi, dan kelebihanmu. Karena Tuhan telah menganugerahkan minat dan hobi ini kepadamu, Dia tidak akan pernah mengambilnya. Sebanyak apa pun engkau mempersembahkan, engkau akan tetap memilikinya—Tuhan memastikan bahwa semuanya akan terus berada di dalam dirimu tanpa akhir; semuanya adalah bagian dari dirimu. Jika engkau tidak mempersembahkan kepada Tuhan, dapat dikatakan bahwa engkau tidak memiliki hati nurani, bahwa engkau tidak memenuhi standar sebagai makhluk ciptaan, dan bahwa engkau tidak memiliki ketulusan terhadap Tuhan. Jika engkau benar-benar memiliki ketulusan, engkau harus membalas kepada Tuhan apa yang telah kauterima dari-Nya dan apa yang kaumiliki. Engkau harus memiliki sikap ini. Sebanyak apa pun yang telah Tuhan berikan kepadamu, sebanyak apa pun yang kaupahami, dan sebanyak apa pun yang mampu kaulakukan, engkau harus mempersembahkannya kepada Tuhan tanpa syarat. Apakah menurutmu Tuhan akan membiarkanmu mempersembahkannya dengan sia-sia? Lihatlah Abraham—ketika Tuhan meminta Ishak, dia mempersembahkan Ishak di atas mezbah. Namun, setelah melihat ketulusan Abraham, apakah Tuhan benar-benar mengambil Ishak? Tuhan tidak mengambilnya—Tuhan mengembalikan Ishak kepadanya dan telah mempersiapkan seekor domba di dekatnya. Abraham bukan saja tidak perlu mengembalikan Ishak kepada Tuhan, melainkan dia juga menerima seekor domba yang telah dipersiapkan. Pada akhirnya, berkat yang Tuhan berikan kepadanya melebihi berkali-kali lipat dari apa yang dapat dia bayangkan. Tentu saja, ini bukanlah sesuatu yang dapat Abraham bayangkan, juga bukan sesuatu yang dia minta. Namun, Tuhan tidak memperlakukan manusia secara tidak adil; Dia memang memberkati manusia dengan cara ini—inilah yang Tuhan kehendaki. Sekalipun engkau belum membalaskan apa pun kepada Tuhan, Dia telah menganugerahkan begitu banyak kepadamu. Jadi, jika engkau benar-benar membalaskan kepada Tuhan, apakah menurutmu Dia akan menganugerahkan lebih sedikit kepadamu? Sama sekali tidak—berkat yang Tuhan berikan kepadamu akan melebihi semua yang dapat kaubayangkan. Jadi katakan kepada-Ku, apakah mudah untuk mempersembahkan semua kelebihan yang telah Tuhan anugerahkan kepadamu dan menggunakannya dalam tugasmu? Misalkan engkau berpikir: “Kelebihan, minat, dan hobi yang kumiliki secara bawaan ini adalah sesuatu yang kumiliki sejak lahir, aku mewarisinya dari orang tuaku. Itu berkat gen yang baik dan latar belakang yang menguntungkan. Apakah itu dianugerahkan oleh Tuhan atau tidak, aku tidak tahu. Bagaimanapun juga, aku hanya beruntung—itu keberuntunganku sendiri. Mengenai apakah aku akan mengembalikannya kepada Tuhan atau tidak, aku akan memutuskannya nanti. Saat ini, aku sama sekali tidak berencana untuk melakukannya.” Katakan kepada-Ku, apakah itu berarti engkau memiliki hati nurani? (Tidak.) Sekalipun Tuhan tidak mengambil minat, hobi, kelebihan, dan hal-hal lain yang Dia anugerahkan kepadamu, engkau tidak akan memperoleh berkat Tuhan. Di mata Tuhan, engkau tidak akan memenuhi standar sebagai makhluk ciptaan—setidaknya, Tuhan tidak menyukai orang-orang semacam ini. Tuhan menganugerahkan minat, hobi, dan kelebihan tertentu kepada manusia, dan Dia juga memiliki tuntutan yang spesifik terhadap mereka. Mengenai bagaimana orang memperlakukan minat, hobi, dan kelebihan ini, mereka juga harus memiliki prinsip yang selaras dengan kebenaran. Pertama, janganlah menganggap hal-hal ini sebagai modal yang kaumiliki; selain itu, jika pekerjaan di rumah Tuhan mengharuskanmu untuk melaksanakan tugas yang berkaitan dengan minat, hobi, dan kelebihanmu, engkau haruslah merasa bahwa sudah menjadi kewajibanmu untuk menjadikan tugas ini sebagai kewajiban pribadimu. Engkau harus mempersembahkan apa yang telah Tuhan anugerahkan kepadamu sepenuhnya dan tanpa syarat, sehingga Tuhan dapat menikmati ketulusan dan ketundukan makhluk ciptaan terhadap-Nya. Bukankah ini adalah hal yang bermartabat dan mulia? (Ya.) Jika engkau tidak dapat mempersembahkan kepada Tuhan karunia dan kelebihan yang telah Dia anugerahkan kepadamu, berarti engkau berutang kepada Tuhan—itu adalah hal yang memalukan. Ketika Tuhan menganugerahkan karunia dan kelebihan ini kepadamu, engkau cukup senang, tetapi ketika Tuhan memintamu untuk mempersembahkannya kepada-Nya, engkau menjadi kesal, tidak ingin itu digunakan oleh Tuhan dan hanya ingin itu digunakan untuk dirimu sendiri. Apakah ini memperlihatkan nalar? Itu bukan milik pribadimu—itu dianugerahkan oleh Tuhan. Karena itu dianugerahkan oleh Tuhan, ketika Dia membutuhkannya, engkau harus mempersembahkannya. Mampu mempersembahkannya menunjukkan bahwa engkau memiliki ketundukan dan ketulusan terhadap Tuhan. Jika engkau tidak mau mempersembahkannya, atau engkau melakukannya dengan enggan dan terpaksa, itu membuktikan bahwa engkau tidak memiliki ketundukan ataupun ketulusan terhadap Tuhan. Hanya dapat dikatakan bahwa ada masalah dengan kemanusiaan dan karaktermu.

Baiklah, sekian persekutuan kita hari ini. Sampai jumpa!

23 Desember 2023


Cara Mengejar Kebenaran (12)

Topik apa yang kita persekutukan terakhir kali? Kita mempersekutukan beberapa perwujudan spesifik dari tiga aspek—kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak yang rusak. Kita telah membahas perwujudan-perwujudan spesifik ini, dan dengan cara ini membedakan termasuk yang mana dari ketiga aspek ini perwujudan-perwujudan tersebut. Jika engkau semua melihat perwujudan yang telah kita persekutukan ini dalam kehidupan sehari-hari, pada dasarnya engkau mampu menggolongkan dan mengategorikannya—apakah itu termasuk kondisi bawaan, kemanusiaan, atau watak yang rusak. Mengenai perwujudan yang tidak dipersekutukan, apakah engkau semua sekarang tahu bagaimana cara menggolongkannya berdasarkan prinsip-prinsip ini atau berdasarkan esensi yang diwujudkannya? (Kami merasa sedikit lebih baik dalam hal ini daripada sebelumnya—kami mampu merenungkan hal-hal ini, tetapi kami belum sepenuhnya sampai pada titik mampu membedakan.) Engkau secara umum mampu membedakan perwujudan yang telah kita persekutukan, tetapi mengenai perwujudan yang tidak dipersekutukan dan yang sama sekali tidak ada kaitannya dengan perwujudan yang telah dipersekutukan sebelumnya, engkau tidak tahu apakah engkau mampu membedakannya. (Ya.) Dalam beberapa khotbah terakhir, kita telah mempersekutukan beberapa perwujudan dari minat, hobi, dan kelebihan dalam kondisi bawaan, serta masalah mengenai aspek-aspek yang orang wujudkan ini dalam dirinya. Kita juga telah mempersekutukan sikap dan jalan penerapan yang seharusnya orang miliki mengenai masalah ini, serta tuntutan Tuhan terhadap orang yang memiliki minat, hobi, dan kelebihan. Tujuan mempersekutukan hal ini terutama adalah untuk memberi tahu orang tentang pemikiran dan sudut pandang yang seharusnya mereka miliki—serta jalan penerapan yang seharusnya mereka pahami—tentang minat, hobi, dan kelebihan, serta niat dan tuntutan Tuhan yang berkaitan dengan aspek-aspek yang harus mereka pahami tersebut. Mengenai masalah minat, hobi, dan kelebihan, kita hanya bersekutu secara umum dan tidak secara spesifik mempersekutukan pemikiran dan sudut pandang keliru seperti apa yang orang miliki dalam hal-hal ini, jalan penerapan keliru apa yang mungkin mereka tempuh, atau pemahaman keliru apa yang mereka miliki tentang tuntutan Tuhan dalam hal ini. Jadi, sekarang mari kita persekutukan secara terperinci masalah-masalah spesifik yang harus orang pahami tentang minat, hobi, dan kelebihan berdasarkan masalah-masalah yang orang miliki.

Pernahkah engkau semua memperhatikan apa saja pengertian yang keliru atau pemahaman yang menyimpang mengenai minat, hobi, dan kelebihan yang kaumiliki? Mengenai sebagian besar masalah, apakah yang terjadi adalah engkau semua hanya memahaminya sejauh yang Kupersekutukan, dan setelah itu, engkau tidak merenungkan, juga tidak membandingkan apa yang dikatakan dengan hal-hal dalam hidupmu, tetapi engkau semua merasa telah memahami segalanya dan menganggap masalah-masalah tersebut sangat sederhana? Pertama, pikirkan pertanyaan ini: Apakah ada bedanya antara minat dan hobi dengan kelebihan? (Ya.) Apa bedanya? Jika engkau dapat melihat bahwa ada bedanya, dalam hal apa itu berbeda? (Memiliki minat dan hobi hanya berarti bahwa orang sangat menyukai hal tertentu, itu belum tentu berarti mereka memiliki kelebihan di bidang tersebut.) Poin utama perbedaannya pada dasarnya telah dinyatakan—kurang lebih itulah bedanya. Dari perspektif kemanusiaan, minat dan hobi mengacu pada ketertarikan seseorang pada jenis aktivitas atau hal-hal tertentu yang bersifat khusus, bersedia untuk memperhatikan atau terlibat di dalamnya. Itu berarti preferensi pribadi mereka relatif condong ke hal-hal yang mereka minati dan sukai tersebut. Mereka tidak hanya memiliki sedikit rasa suka akan keterampilan profesional dalam hal itu tetapi sangat tertarik pada hal-hal tersebut, melampaui tingkat kesukaan atau kegemaran yang mungkin mereka miliki terhadap hal-hal biasa. Inilah yang dimaksud dengan minat dan hobi. Namun, mengenai jenis aktivitas atau hal-hal khusus yang mereka minati dan sukai, dari segi kualitas mereka, apakah mereka mahir dalam hal itu, apakah mereka dapat melakukannya dengan baik, dan sejauh mana mereka dapat melakukannya—tidak ada yang pasti. Oleh karena itu, minat dan hobi mengacu pada hal-hal yang orang minati dan sukai, hal-hal yang bersedia untuk sering mereka lakukan, yang untuknya mereka bersedia meluangkan waktu dan tenaga untuk memperhatikan dan melakukannya dalam kehidupan sehari-hari. Mengenai seberapa baik mereka mampu melakukan hal-hal ini, itu tergantung pada kualitas mereka dan apakah mereka mahir dalam hal-hal tersebut. Misalkan hal ini adalah sesuatu yang sangat mereka minati dan sukai, sekaligus mereka juga mahir dalam hal itu—itu berarti, selain berminat dan menyukai hal ini, mereka juga mampu melakukannya dengan sangat baik, mencapai hasil yang signifikan, dan memperoleh prestasi besar. Dengan kata lain, kemahiran mereka dalam minat dan hobi ini melampaui orang kebanyakan, dan ketajaman, kecepatan belajar, serta kecepatan mereka dalam memahami prinsip-prinsip di bidang ini melampaui orang kebanyakan. Ketika terdapat perwujudan seperti ini, ini disebut memiliki kelebihan. Orang lain mungkin perlu menjalani pelatihan dan pendidikan profesional formal jangka panjang, memperoleh pengetahuan, serta menerapkan, dan menerima bimbingan, kepemimpinan, pemeriksaan, standarisasi, dan saran dari para profesional yang relevan, serta hal-hal lain semacam itu, sebelum mereka dapat secara mandiri melakukan sesuatu dengan baik. Namun, orang yang memiliki kelebihan pada umumnya memiliki tingkat ketajaman tertentu dalam keterampilan profesional yang mahir mereka lakukan tanpa harus menjalani pelatihan profesional atau pembelajaran sistematis. Mereka memiliki beberapa pemahaman praktis, pengalaman langsung, atau prestasi pribadi di bidang ini. Dengan pelatihan profesional, kelebihan mereka di bidang ini dapat mencapai tingkat yang jauh lebih tinggi. Singkatnya, memiliki kelebihan berarti sangat mahir dalam hal-hal yang diminati dan disukai, melampaui orang kebanyakan. Apa arti “mahir”? (Memiliki kelebihan di bidang tertentu, relatif berpengetahuan tentang hal-hal ini, dan menangani hal-hal tersebut dengan kemahiran yang diterapkannya tanpa susah payah.) Mahir dalam sesuatu bukan hanya tentang memiliki pengetahuan mengenai hal itu; melainkan, juga berarti memiliki bakat yang luar biasa dan bakat bawaan yang relatif kuat di bidang ini. Bahkan tanpa petunjuk dari orang lain, mereka dapat memahami hal-hal yang tidak dapat dipahami orang lain. Jika digabung dengan pelatihan formal atau bimbingan dari guru ternama, mereka mampu menjadi jauh lebih baik di bidang ini. Mengenai memiliki kelebihan, itu berarti orang sangatlah unggul dalam minat atau hobi tertentu, memiliki bakat yang luar biasa di bidang ini. Kemampuan mereka untuk memahami, ketajaman mereka, dan kemampuan belajar mereka di bidang ini semuanya luar biasa kuat, dan mereka memahaminya dengan sangat cepat. Jelas terlihat bahwa mereka mahir di bidang ini dibandingkan dengan orang kebanyakan. Inilah yang dimaksud dengan memiliki kelebihan.

Setelah engkau memahami apa yang dimaksud dengan kelebihan, mari kita membahas tentang minat dan hobi. Apa bedanya minat dan hobi dengan kelebihan? Apakah minat dan hobi sama dengan kelebihan? (Tidak sama.) Mengapa minat dan hobi tidak sama dengan kelebihan? (Karena tertarik akan sesuatu belum tentu berarti mampu melakukannya dengan baik, juga belum tentu mahir dalam hal itu; terlebih lagi, belum tentu berarti orang dapat memahami hal itu dengan sangat cepat.) Memiliki minat dan hobi berarti engkau menyukai kategori hal tertentu, tetapi apakah itu adalah kelebihanmu atau bukan, itu tergantung pada kemampuanmu memahami, kemampuanmu belajar dan ketajamanmu yang berkaitan dengan bidang ini, serta bakat alamimu di bidang ini, dan apakah engkau secara alami mahir di dalamnya. Jika engkau mahir di dalamnya, artinya itu adalah kelebihanmu. Jika engkau tidak mahir di dalamnya dan itu hanya preferensi pribadi—sebuah bidang yang kauminati—tetapi kualitasmu buruk, dan bakat alamimu kurang, yang berarti engkau memiliki sedikit kemampuan memahami dalam hal minat dan hobimu ini, tidak mahir sama sekali, melakukannya dengan kikuk, kurang efisien dan tidak memperoleh hasil di bidang ini, itu berarti bidang ini bukanlah kelebihanmu—bagimu, itu tetap hanya pada tingkat minat dan hobi. Mengapa itu hanyalah minat dan hobimu dan bukan kelebihanmu? Karena engkau tidak mahir di dalamnya. Contohnya, ada orang-orang yang berkata, “Aku sangat suka bernyanyi.” Seberapa besar mereka menyukainya? Dari saat mereka membuka mata di pagi hari, mereka memainkan lagu-lagu pop; mereka mendengarkan semua jenis lagu, termasuk lagu luar negeri dan opera Barat, serta opera Tiongkok—apa pun yang termasuk musik, mereka suka mendengarkannya. Mereka juga ingin bernyanyi, tetapi ada masalah besar—mereka secara alami tuli nada atau tidak memiliki kelebihan di bidang ini. Ada juga orang yang, bahkan setelah belajar menyanyi selama beberapa tahun, masih belum dapat menemukan teknik yang tepat. Mereka tidak tahu bagaimana bernyanyi dengan cara yang paling menyenangkan, bagaimana membuat nyanyian mereka mengharukan, atau bagaimana mencapai hasil yang baik melalui nyanyian mereka. Meskipun mereka suka bernyanyi sejak kecil, dan itu adalah salah satu minat dan hobi mereka, karena keterbatasan kondisi bawaan mereka, minat dan hobi mereka hanya tetap pada tingkat minat dan hobi—itu bukanlah kelebihan. Misalnya, ketika seseorang yang mahir bernyanyi mempelajari sebuah lagu pujian, dia dapat menyanyikan melodi utamanya setelah hanya menyanyikannya sekitar tiga kali. Setelah empat atau lima kali, dia pada dasarnya mampu menyanyikan seluruh lagu tersebut. Namun, mereka yang suka mendengarkan lagu tetapi tidak mahir bernyanyi mungkin tetap tidak mampu mengingat melodinya secara umum setelah mendengarkan tiga kali. Bahkan setelah lima kali, mereka mungkin masih belum mampu menyanyikannya dan terus-menerus perlu melihat lirik atau lembaran musiknya. Ketika tiba saatnya untuk benar-benar bernyanyi, mereka tidak bisa menghayati lagu tersebut atau tidak menemukan penempatan vokal yang tepat. Mereka juga gagal mengingat liriknya, dan terkadang, mereka bahkan keluar dari melodi lagu tersebut. Selain itu, ketika menyanyikan lagu-lagu yang relatif emosional, mereka tidak pernah mampu mengendalikan ungkapan emosi dengan semestinya. Orang lain berkata bahwa nyanyian mereka tidak enak didengar dan tidak menyenangkan, tetapi mereka tidak berkecil hati ataupun menyerah—mereka tetap gigih dalam belajar bernyanyi. Tentu saja, bernyanyi adalah kebebasan pribadi dan hak pribadi; tak seorang pun sedang membatasi mereka. Namun, yang sedang kita persekutukan hari ini adalah perbedaan antara minat dan hobi, dengan kelebihan. Dinilai dari perwujudan ini, minat dan hobi mereka bukanlah sesuatu yang mahir mereka lakukan. Jadi mengapa kita harus bersekutu dengan jelas tentang hal ini? Untuk membantu orang memahami bahwa minat dan hobi mereka tidaklah sama dengan kelebihan mereka. Jika, berdasarkan semua aspek dari kondisi bawaanmu, engkau tidak mahir dalam suatu bidang tertentu, maka sekalipun itu adalah minat dan hobimu, keterbatasan kondisi bawaanmu menentukan bahwa minat dan hobimu itu bukanlah kelebihanmu. Meskipun engkau sangat menyukainya, bahkan sampai pada titik engkau mencintainya seperti engkau mencintai nyawamu sendiri, sayangnya, itu bukanlah sesuatu yang mahir kaulakukan. Misalnya, ada orang-orang yang sangat suka menari. Setiap kali mendengar musik, tubuh mereka mulai bergerak mengikuti irama dan melodinya, dan mereka merasa cukup senang saat bergerak. Namun, penampilan alami mereka tidak bagus, tubuh mereka tidak terlalu tinggi, anggota tubuh mereka tidak terlalu panjang, dan perawakan mereka tidak terlalu elegan. Secara keseluruhan, tarian mereka tidak terlalu menarik secara visual. Namun, mereka benar-benar suka menari, dan terkadang, di tempat-tempat umum atau di pinggir jalan, mereka menari dengan penuh kepuasan akan diri mereka sendiri. Orang-orang yang lewat menganggapnya konyol, tetapi mereka menari seolah-olah tidak ada orang di sekitar mereka, sama sekali tidak peduli bagaimana orang lain memandang mereka, seolah-olah mereka tidak memiliki kesadaran sama sekali. Mereka terobsesi dengan hal itu sampai pada taraf ini. Meskipun mereka merasa tarian mereka cukup baik, sebenarnya, mereka tidak mahir dalam hal itu. Mereka tidak dapat memahami esensi menari, juga tidak tahu gerakan mana yang tepat, gerakan mana yang anggun, dan gerakan mana yang lebih mampu menyampaikan berbagai macam emosi manusia. Artinya, mereka tidak benar-benar memahami banyak aspek yang berkaitan dengan tari. Bahkan dengan bimbingan dari guru profesional dan pelatihan dari sekolah profesional, dalam hal kualitas bawaan mereka sendiri, mereka tidak mahir dalam hal itu dan tidak dapat memahami esensinya. Oleh karena itu, dengan mempertimbangkan semua aspek dari kondisi bawaan mereka, menari, yang mereka sukai, bukanlah sesuatu yang mahir mereka lakukan. Meskipun mereka sangat menyukainya dan sangat berhasrat mengenainya, seringkali mengagumi gerakan dan penampilan mereka sendiri saat menari di depan kamera atau cermin, jika kita melihat situasi sebenarnya, mereka tidak mahir menari. Dengan kata lain, menari hanyalah minat dan hobi mereka, bukan kelebihan mereka.

Ada orang-orang yang sangat menyukai kesusastraan. Mereka suka menulis artikel serta membacakan dan membuat puisi, mereka menyukai forum-forum kesusastraan, dan juga suka membaca novel dan berbagai karya sastra, baik dari luar negeri maupun dalam negeri, modern maupun klasik—mereka menyukai semua karya ini. Mereka menyukai beragam kosakata dan gaya bahasa yang digunakan para penulis dalam karya sastra mereka, dan mereka juga menyukai berbagai gagasan yang diungkapkan para penulis dalam karya mereka. Apakah ini adalah minat dan hobi mereka? (Ya.) Jelas sekali bahwa ini adalah minat dan hobi mereka. Apa yang orang sukai, apa yang mereka minati dalam hati dan pikiran mereka, adalah bawaan—itu bukan sesuatu yang mereka peroleh di kemudian hari, dan terlebih lagi, bukan sesuatu yang dipupuk oleh orang tua atau keluarga mereka. Ada orang-orang yang menyukai kesusastraan dan telah membaca banyak karya sastra. Ada yang telah mempelajari kesusastraan secara sistematis di universitas. Ada yang bahkan telah bekerja sebagai profesor sastra secara profesional, atau menekuni pekerjaan dan karier yang berkaitan dengan kesusastraan, bahkan telah lama menekuni karier ini; mereka telah menghabiskan sebagian besar hidup mereka untuk hal-hal yang berkaitan dengan minat dan hobi mereka; hampir setiap hari dalam hidup mereka ada kaitannya dengan kesusastraan, yang mereka minati dan sukai. Namun, apakah ini berarti minat dan hobi mereka benar-benar adalah kelebihan mereka? Belum tentu—engkau harus melihat apakah mereka memiliki pengetahuan atau pemikiran dan sudut pandang dalam kesusastraan yang melampaui atau yang berbeda dari orang biasa. Jika apa yang telah mereka pahami dan mengerti dalam kesusastraan hanyalah apa yang telah mereka pelajari dari buku-buku atau hanya terdiri dari pengetahuan umum konvensional yang dapat dipelajari dan dipahami siapa pun, maka ini tidak dianggap sebagai kelebihan. Misalnya, jika engkau meminta mereka untuk menulis sebuah artikel, tidak ada kesalahan tata bahasa, tanda baca digunakan dengan benar, paragraf terstruktur dengan baik, dan struktur keseluruhan artikelnya cukup baik. Bahkan ada banyak kata-kata rumit yang digunakan di seluruh artikel. Namun, ada satu masalah—dalam hal mengungkapkan hal tertentu, sudut pandang tertentu, atau alur tertentu, mereka tidak memiliki metode pengungkapan yang unik, mereka juga tidak memiliki metode pengungkapan yang sangat artistik atau cerdas. Kualitas-kualitas ini tidak ada dalam semua karya sastra mereka. Artinya, artikel-artikel mereka tampak cukup terstruktur dengan baik dan sangat profesional, dengan pilihan kata-kata yang cermat, tetapi mereka kurang memiliki metode yang unik dalam mengungkapkan pemikiran dan sudut pandang, fenomena, atau alur yang seharusnya dimiliki oleh praktisi kesusastraan yang mahir. Kebanyakan artikel mereka agak biasa-biasa saja. Struktur dan cara mereka mengungkapkan ide sangat kaku, tidak fleksibel, dan dogmatis; mereka tidak inovatif, juga tidak unik, kurang bijaksana dan kurang cerdik, serta tentu saja tidak bisa dianggap elegan. Fenomena ini menunjukkan apa? (Mereka tidak mahir menulis dan tidak memiliki bakat untuk menulis.) Mereka tidak mahir menulis dan tidak dapat secara fleksibel menyusun cerita berdasarkan latar belakang peristiwa atau prototipe kisah-kisah semacam itu. Pada akhirnya, ketika orang-orang membaca artikel dan karya sastra mereka, semuanya terasa monoton dan diulang-ulang, mengikuti formula yang sama. Mengapa kita katakan artikel mereka terasa monoton dan diulang-ulang? Secara keseluruhan, artikel mereka tampak terstruktur dengan baik, sesuai standar, dan profesional; dalam hal aspek teknis, orang kebanyakan tidak akan menemukan banyak hal untuk dikritik—bahkan strukturnya pada dasarnya selalu sama. Meskipun mereka dapat mempelajari berbagai bentuk karya sastra, termasuk puisi, prosa, dan penulisan naratif, mereka tidak pernah mampu mengadaptasikan atau menerapkannya pada karya sastra mereka sendiri. Ini karena tingkat keterampilan dan pencapaian kesusastraan mereka akan selalu berada pada tingkat minat dan hobi, tidak pernah mencapai tingkat kelebihan. Mungkin saja mereka memiliki pengetahuan kesusastraan yang luas, tetapi mereka tidak benar-benar memiliki pencapaian kesusastraan apa pun. Dengan kata lain, mereka tidak benar-benar memiliki inovasi apa pun dalam kesusastraan, mereka tidak mungkin menghasilkan karya representatif mereka sendiri, dan tidak memiliki pemikiran dan sudut pandang yang unik serta cara pengungkapan yang unik. Ini membuktikan bahwa kesusastraan bukanlah kelebihan mereka. Mereka memiliki pembelajaran dan pengetahuan umum tentang kesusastraan hanya karena bidang ini adalah minat dan hobi mereka, tetapi mereka tidak memiliki kelebihan dalam kesusastraan. Engkau lihat, banyak orang membaca buku, termasuk berbagai karya sastra; banyak yang mengaku sebagai penggemar sastra atau penulis karya sastra, tetapi di antara mereka yang menekuni penulisan karya sastra, berapa banyak yang benar-benar memiliki karya mereka sendiri? Berapa banyak yang telah menulis karya sastra yang dapat bertahan dalam ujian waktu dan menjadi karya klasik? Sangat sedikit, bukan? Kebanyakan dari orang-orang ini memiliki sedikit minat bawaan dan kegemaran terhadap sastra, dan kemudian, mereka belajar, berlatih, dan menerapkannya di sekolah-sekolah profesional, dan kebetulan menekuni pekerjaan yang berkaitan dengan kesusastraan. Meskipun mereka menekuni pekerjaan yang berkaitan dengan kesusastraan, yang mungkin tampak menunjukkan bahwa minat dan hobi ini dapat menyertai mereka sepanjang hidup mereka, berapa banyak karya yang berhasil mereka selesaikan, berapa banyak kontribusi yang mereka berikan, dan berapa banyak karya orisinal yang mereka hasilkan selama menekuni bidang ini, itu bergantung pada apakah mereka memiliki kelebihan dalam kesusastraan. Banyak orang menekuni profesi yang mereka sukai dan gemari, dan mereka memperoleh mata pencaharian atau keuntungan tertentu darinya, tetapi mereka tidak mencapai hasil yang baik dalam profesi ini. Hal ini cukup untuk membuktikan bahwa profesi yang mereka sukai dan gemari ini bukanlah kelebihan mereka. Di sisi lain, ada orang-orang yang, meskipun tidak menekuni profesi yang berkaitan dengan minat dan hobi mereka, mampu meraih prestasi nyata karena itu adalah kelebihan mereka. Contohnya, para penemu, mereka yang telah memberikan kontribusi luar biasa di berbagai bidang, mereka yang telah merintis gaya unik mereka sendiri di berbagai bidang, dan tokoh-tokoh terkemuka di berbagai bidang, dan sebagainya. Jadi, mempertimbangkan situasi-situasi ini, memiliki minat dan hobi tidak selalu berarti memiliki kelebihan di bidang tersebut. Namun, ada orang-orang yang tidak dapat membedakan hubungan antara minat dan hobi dengan kelebihan. Mereka menganggap bahwa minat dan hobi mereka adalah kelebihan mereka, tetapi setelah menekuni suatu bidang yang mereka minati dan sukai selama bertahun-tahun, mereka tidak benar-benar mencapai hasil apa pun. Setelah memperoleh pemahaman tentang hal-hal ini, bagaimana seharusnya orang memperlakukan minat dan hobi, serta kelebihan mereka? Sangat sederhana—mereka harus memperlakukannya dengan benar. Jika rumah Tuhan membutuhkanmu untuk melaksanakan tugas di bidang tertentu yang melibatkan pengetahuan, keterampilan, atau bakat profesional yang berkaitan dengan minat dan hobimu, engkau harus memperlakukannya berdasarkan prinsip-prinsip pelaksanaan tugas—tidak menolaknya ataupun melontarkan ide yang muluk-muluk atau bersikap gegabah. Jika itu adalah sesuatu yang tidak mahir kaulakukan, sesuatu di luar kemampuanmu yang tidak dapat kaulakukan, janganlah menjadi negatif atau mengeluh tentang Tuhan; engkau harus dapat memperlakukannya dengan benar. Apa artinya memperlakukannya dengan benar? Itu berarti, jika engkau merasa minat dan hobimu di bidang ini unik, tetapi ketika melakukan pekerjaan yang berkaitan dengannya, engkau tidak pernah mampu memenuhi tuntutan rumah Tuhan, engkau juga tidak pernah dapat mencapai prinsip-prinsip yang dituntut oleh rumah Tuhan, maka engkau harus mencapai apa pun yang mampu kaucapai. Tuhan tidak pernah memaksa ikan untuk hidup di darat atau memaksa babi untuk terbang. Tuhan tahu seberapa banyak yang dapat kaucapai dan seberapa banyak beban yang mampu kautanggung. Dengan lebih banyak pengalaman, engkau juga akan mulai mengetahuinya. Berdasarkan keadaan sebenarnya dan kondisi bawaanmu, capailah sebanyak yang mampu kaucapai—jangan mempersulit dirimu sendiri. Jika engkau mampu, jangan menahan apa pun; jika engkau tidak mampu, jangan menjadi negatif atau memaksakan dirimu melebihi kemampuanmu—perlakukanlah itu dengan benar.

Engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan kebanyakan darimu telah melaksanakan tugasmu selama lebih dari tiga tahun—bukan hanya satu atau dua tahun engkau telah melaksanakan tugas tertentu di rumah Tuhan. Jadi, mengenai tugas yang kaulaksanakan atau pekerjaan profesional tertentu yang kaulakukan, apakah di dalam hatimu engkau jelas tentang seberapa banyak yang dapat kauperoleh dan tingkat apa yang dapat kaucapai, serta seberapa banyak yang dapat kaujalankan dan sampai sejauh mana? (Ya.) Engkau pada dasarnya jelas tentang semua hal ini. Ada orang-orang yang belum mencapai kemahiran dalam tugas tertentu karena mereka kurang berlatih. Namun, ada orang yang telah melakukan pekerjaan ini selama bertahun-tahun dan telah banyak berlatih tetapi masih belum dapat mencapai prinsip-prinsip yang dituntut oleh rumah Tuhan. Mereka tidak terlalu mahir dalam bidang ini. Meskipun mereka sangat menyukai dan bersemangat melaksanakan tugas ini dan merasa terhormat serta senang melakukannya, mereka sama sekali tidak mahir dalam hal ini. Apa pun tuntutan rumah Tuhan, mereka benar-benar tidak mampu memenuhinya. Ini bukan karena mereka memberontak dan tidak taat, juga bukan karena mereka tidak melakukan bagian mereka; melainkan karena kondisi bawaan mereka tidak dapat mencapainya dan memiliki keterbatasan. Lalu apa yang harus dilakukan? Biarkan saja semuanya berjalan sebagaimana mestinya—jangan menjadi negatif, jangan menjadi lemah, dan jangan mengeluh atau merasa di dalam hatimu bahwa itu tidak adil. Ada orang yang berkata, “Aku suka menari, tetapi aku dilahirkan tanpa bakat menari dan penampilanku tidak menarik. Aku ingin melaksanakan tugas menari tetapi tidak bisa menari. Lalu apa yang harus kulakukan? Aku benar-benar ingin menari.” Keinginanmu untuk menari adalah keinginan pribadimu dan preferensimu, tetapi haruskah Tuhan memuaskan preferensimu? Tidak. Rumah Tuhan memiliki prinsip-prinsip yang dituntutnya serta ketetapannya sendiri. Pemilihan tentang siapa yang melakukan pekerjaan apa, itu didasarkan pada prinsip. Engkau tidak boleh, berdasarkan keinginan pribadi, preferensi pribadimu, atau suasana hatimu sendiri, dengan paksa menuntut rumah Tuhan untuk memuaskan dirimu—ini tidak pantas. Jika engkau tidak cocok untuk melaksanakan tugas di bidang ini, maka dalam hatimu, secara diam-diam doakanlah berkat bagi mereka yang mampu melaksanakan tugas di bidang ini. Lakukan saja apa pun yang mampu kaulakukan, atau engkau bisa secara diam-diam menjadi pekerja di balik layar—membantu dengan bimbingan dan pemeriksaan, membantu dengan latihan atau penyuntingan video tari pascaproduksi, membantu mencari berbagai bahan, atau membantu mencari kebenaran. Ada banyak pekerjaan yang dapat dilakukan di berbagai bidang, dan lingkup pekerjaan yang berkaitan dengan minat dan hobimu itu luas. Engkau tidak harus menjadi orang yang berada di depan kamera—engkau juga dapat mengambil pekerjaan paruh waktu di balik layar. Ini pun berarti melaksanakan tugasmu. Dengan cara ini, engkau memuaskan keinginan pribadimu sekaligus memenuhi prinsip dan standar memuaskan Tuhan melalui pelaksanaan tugas—itu sangat bagus! Bukankah ini berarti sekali mendayung dua tiga pulau terlampaui? (Ya.) Karena Tuhan tidak memberimu kelebihan di bidang ini sebagai bagian dari kondisi bawaanmu, engkau tidak punya pilihan. Engkau tidak boleh mengeluh, menggerutu, atau menyimpan dendam hanya karena engkau secara bawaan kurang dalam bidang ini dan tidak dapat memenuhi standar penyeleksian bakat di bidang ini oleh rumah Tuhan, lalu menjadi enggan melaksanakan tugas di bidang ini, menolak untuk melakukannya sekalipun rumah Tuhan memintamu untuk melakukannya—ini tidak pantas. Ini bukanlah sikap yang benar dalam melaksanakan tugas. Apa pun yang mampu kaulakukan, lakukan saja itu. Engkau tidak boleh menolak untuk melakukannya, tidak mau melakukannya sekalipun rumah Tuhan memintamu, hanya karena engkau tidak cocok atau tidak mahir dalam hal itu. Dengan menolak melakukannya berarti engkau tidak sedang melaksanakan tugasmu—engkau hanya memuaskan keinginan pribadi dan mengurus urusanmu sendiri. Engkau tidak sedang melaksanakan tugas dengan sikap yang tunduk kepada Tuhan, juga tidak dengan sikap yang tulus dan setia kepada Tuhan. Ini tidak pantas. Ini adalah sesuatu yang harus orang pahami. Di satu sisi, pahami minat, hobi, dan kelebihan dengan benar; di sisi lain, perlakukan minat, hobi, dan kelebihan dengan benar.

Ada orang-orang yang senang menulis artikel dan menekuni pekerjaan yang berkaitan dengan kesusastraan. Mereka selalu ingin merevisi dan mengoreksi artikel, berurusan dengan artikel setiap hari. Namun, karena berbagai alasan—baik subjektif maupun objektif—mereka tidak cocok untuk pekerjaan ini. Di satu sisi, mereka kurang memiliki pengetahuan yang mendasar di bidang kesusastraan; di sisi lain, kualitas mereka relatif buruk, dan mereka tidak memiliki kemampuan memahami. Oleh karena itu, sekalipun mereka menyukai kesusastraan dan berlatih selama beberapa tahun, mereka masih belum dapat mencapai standar memiliki kemampuan menulis. Namun, rumah Tuhan mengharuskan orang memiliki setidaknya kualitas dasar untuk melakukan pekerjaan tulis-menulis. Jika kualitas mereka tidak sesuai untuk melakukan pekerjaan tulis-menulis, dan bahkan revisi dan koreksi artikel mereka tidak memenuhi standar, mereka hanya dapat memilih tugas lain. Sebagai gantinya, mereka mungkin saja cocok untuk melakukan beberapa pekerjaan urusan umum atau mengumpulkan beberapa bahan. Singkatnya, pekerjaan tulis-menulis yang mereka sukai di hati mereka adalah sesuatu yang tidak mampu mereka lakukan—sekalipun mereka tidak diberhentikan dari melakukan pekerjaan tulis-menulis, mereka hanya akan menjadi orang yang sekadar muncul tanpa melakukan apa pun dan tanpa hasil yang nyata. Bagaimana seharusnya orang memahami hal seperti itu dengan cara yang murni? (Mereka harus belajar tunduk pada pengaturan rumah Tuhan dan bersikap masuk akal.) Ini adalah arahan secara umum—bagaimana seharusnya orang menerapkan secara spesifik? Jika itu adalah orang yang cenderung menyimpang, mereka akan berkata, “Semua orang mengatakan bahwa minat dan hobi diberikan oleh Tuhan, bahwa itu adalah kondisi bawaan. Karena Tuhan telah memberiku minat dan hobi ini, maka Tuhan tentunya telah menetapkanku untuk melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan hal itu. Karena hal ini ditetapkan oleh Tuhan, maka di rumah Tuhan, pekerjaan yang berkaitan dengan minat dan hobi ini seharusnya diberikan kepadaku—aku seharusnya ikut ambil bagian di dalamnya. Jika aku tidak diminta untuk melakukan pekerjaan ini, maka masalahnya adalah orang-orangnya—itu berarti orang-orang memandang rendah diriku, itu berarti para pemimpin dan pekerja tidak tahu bagaimana menilai orang. Di sinilah aku, seorang yang berbakat, tetapi tidak ada pencari bakat yang mampu mengenali untuk menemukanku! Aku sangat menyukai kesusastraan, dan aku benar-benar mahir dalam hal itu—merevisi artikel terlalu mudah bagiku. Mengutusku untuk memberitakan Injil atau melakukan pekerjaan kasar—bukankah itu seperti menggunakan palu godam untuk memecahkan buah kenari? Bukankah itu berarti menyia-nyiakan seseorang yang berbakat? Bukankah itu seperti mengubur emas di dalam tanah? Tidak ada yang bisa kulakukan—di bawah atap yang rendah, orang tidak punya pilihan selain menundukkan kepala! Namun, ada sebuah pepatah: Emas sejati ditakdirkan untuk berkilau pada akhirnya. Tunggu saja—mungkin ini berarti Tuhan sedang memurnikanku, mengujiku. Suatu hari, aku pasti akan melakukan pekerjaan yang telah Tuhan tetapkan untukku, pekerjaan yang berkaitan dengan minatku. Hal yang baik layak untuk ditunggu. Ketika engkau semua disingkirkan, itu akan menjadi waktuku untuk bersinar—itu akan menjadi saat aku berkesempatan untuk menggunakan keterampilanku! Seperti kata pepatah, ‘Tidak pernah terlambat bagi pria bermartabat untuk membalas dendam’, dan ‘Di mana ada kehidupan, di situ ada harapan’.” Apa pendapatmu tentang sudut pandang ini? Semuanya salah, bukan? Orang-orang semacam itu benar-benar sedang berkhayal dan bahkan membuat rencana jangka panjang, tetapi apakah mereka benar-benar memiliki kemampuan yang nyata, itu tidak diketahui. Ada orang-orang yang bahkan merasa diperlakukan tidak adil, dengan berkata, “Aku memiliki bakat alami di bidang kesusastraan, tetapi aku telah ditugaskan untuk melakukan pekerjaan kasar, berlumuran lumpur sepanjang hari. Kepada siapa aku bisa mencari keadilan tentang hal ini? Tidak ada yang bisa kulakukan—beginilah cara Tuhan telah mengaturnya. Apa pilihan yang kumiliki?” Sebenarnya, tim pengoreksi telah menguji mereka, dan kemampuan menulis mereka tidak memadai. Mereka tidak memiliki dasar dalam kesusastraan, bahkan tidak menggunakan tanda baca yang benar. Di mana pun kalimat harus diputus atau jeda harus dibuat, mereka menggunakan koma. Namun, mereka masih menganggap diri mereka seorang jenius dalam kesusastraan, meyakini bahwa melakukan pekerjaan fisik adalah penyia-nyiaan bakat. Hati mereka penuh dengan keluhan: “Aku dilahirkan dengan kecintaan pada kesusastraan. Sebagai seorang anak, aku suka membaca buku-buku cerita. Saat bertumbuh dewasa, aku suka membaca karya-karya yang ditulis oleh orang-orang terkenal. Aku telah membaca banyak karya sastra klasik baik dari penulis dalam negeri maupun luar negeri; aku telah membaca banyak karya dari semua genre, termasuk drama, prosa, puisi. Melakukan pekerjaan tulis-menulis mampu kulakukan tanpa perlu bersusah payah; menulis artikel adalah hal yang sangat mudah bagiku. Namun, lihatlah aku sekarang—aku telah diturunkan untuk melakukan pekerjaan yang kotor dan melelahkan. Kecintaanku akan kesusastraan, yang telah bersamaku selama separuh hidupku, telah disangkal di rumah Tuhan. Semua pengetahuan yang telah kukumpulkan sepanjang hidupku tidak berguna di rumah Tuhan—karier kesusastraanku telah berakhir! Dahulu kupikir rumah Tuhan adalah tempat di mana kebenaranlah yang berkuasa, di mana keadilan dan kebenaranlah yang berkuasa. Seseorang sepertiku—orang yang sangat berbakat, penggemar kesusastraan—diabaikan dan dipandang rendah di dunia, tanpa kesempatan untuk menggunakan keterampilanku. Kupikir di rumah Tuhan, aku bisa menggunakan bakatku yang tersisa. Dengan penuh semangat, aku mendaftar untuk menjadi tim pengoreksi, hanya untuk mendapati bahwa aku tidak terpilih. Lihat saja aku—berdiri di sini sekarang, siapa yang bisa mengetahui bahwa aku adalah penggemar kesusastraan, orang yang berbakat di bidang kesusastraan? Semua bakat kesusastraanku telah terkikis oleh jerih payah yang kotor dan melelahkan ini. Kini, satu-satunya hal yang keluar dari mulutku hanyalah kata-kata yang sederhana dan kampungan.” Di dalam hatinya, mereka merasa sangat dirugikan. Meskipun dengan lantang mereka mengatakan bahwa mereka tunduk pada pengaturan Tuhan dan akan melakukan apa pun yang diminta rumah Tuhan, di dalam hatinya, mereka memiliki penilaian diri yang tidak akurat. Mereka secara keliru telah menganggap minat dan hobi mereka sebagai kelebihan, sebagai sesuatu yang sesuai untuk dipakai Tuhan, tidak menemukan tempat mereka, tidak menyadari situasi mereka yang sebenarnya, tidak tahu batas kemampuan mereka sendiri, dan tidak tahu apakah minat dan hobi mereka benar-benar adalah hal yang mahir mereka lakukan—mereka tidak jelas dan tidak tahu tentang semua ini, tetapi tetap mengaku sebagai orang yang berbakat di bidang kesusastraan, hampir saja menyebut diri mereka seorang maestro kesusastraan. Apa hasil akhir hal ini? (Mereka penuh dengan keluhan tentang pengaturan gereja, dan di dalam hatinya, mereka tidak mau tunduk.) Di dalam hatinya, mereka selalu merasa diperlakukan tidak adil. Meskipun dalam melaksanakan tugasnya, mereka tidak bermalas-malasan dan mampu mengerahkan segenap upaya—mampu tunduk sekalipun terpaksa—karena penilaian diri mereka yang tidak akurat, mereka merasa diperlakukan tidak adil. Suatu pemikiran sering terlintas di benak mereka: “Ada banyak kuda gesit di dunia ini, tetapi ada sedikit penilai kuda yang baik.” Siapa kuda yang gesit itu? Siapa penilai kuda yang baik itu? Karena mereka memiliki sedikit minat dan kesukaan pada bidang tertentu, dan kemudian mempelajarinya secara sistematis, mereka menganggap diri mereka tak tertandingi, menganggap diri mereka “kuda gesit”, yakin bahwa mereka berbakat. Bukankah ini sama sekali tidak menyadari diri mereka sendiri? Mereka hanya percaya bahwa minat dan hobi diberikan oleh Tuhan, tetapi gagal mengenali kualitas seperti apa yang telah Tuhan berikan kepada mereka. Mereka tidak jelas tentang apakah mereka benar-benar mahir dalam hal-hal yang mereka minati dan sukai, serta apakah mereka benar-benar dapat melakukan pekerjaan dan tugas yang berkaitan dengan minat dan hobi mereka dengan baik, apakah mereka kompeten di dalamnya, dan apakah mereka mampu memikulnya. Mereka tidak jelas tentang hal ini dan tidak tahu tentang hal ini. Bukankah ini sangat menyusahkan? (Ya.) Karena mereka tidak dapat mengenali atau menemukan tempat mereka, mereka merasa sangat diperlakukkan tidak adil. Apa yang mereka perlihatkan secara lahiriah? Mereka sering menghela napas dalam-dalam dan sering mengungkapkan tekad mereka di hadapan Tuhan, berharap bahwa suatu hari Tuhan akan menciptakan kesempatan bagi mereka, akan menangani keluhan mereka, akan menegakkan keadilan bagi mereka, dan akan memungkinkan mereka memenuhi keinginan mereka untuk melaksanakan tugas yang berkaitan dengan minat dan hobi mereka. Lihatlah lagu yang sering mereka nyanyikan: “Aku tidak memikirkan tentang jalan di depan.” Apa kalimat selanjutnya? (“Satu-satunya kewajibanku adalah mengikuti kehendak Tuhan”.) Bagi mereka yang benar-benar memiliki tingkat pertumbuhan ini, yang benar-benar memiliki kenyataan ini, dan yang benar-benar mampu mengikuti kehendak Tuhan, menyanyikan lagu ini sangatlah cocok—itu benar-benar sesuai. Namun, ketika orang semacam ini menyanyikan lagu ini, bagaimana keadaan emosi mereka? Dalam situasi apa mereka menyanyikannya? (Ketika mereka mengeluh dan merasa diperlakukan tidak adil.) Jadi, ketika mereka bernyanyi, bukankah yang mereka nyanyikan penuh dengan dendam? (Ya.) Yang mereka nyanyikan penuh dengan keluhan, pembangkangan, dan ketidakpuasan—itu tidak lain adalah kesedihan dan dendam. Ketika engkau mendengar mereka menyanyikan lagu ini, itu adalah saat mereka berada dalam keadaan paling melankolis. Ada sebuah pepatah di Tiongkok—bagaimana bunyinya? “Pria mengungkapkan kesedihan dengan bernyanyi, wanita mengungkapkan kesedihan dengan menangis, dan nenek tua mengungkapkan kesedihan dengan menggumamkan omong kosong.” Engkau lihat, berbagai jenis orang mengungkapkan kesedihan mereka dengan berbagai cara. Ada wanita, ketika dihadapkan dengan situasi seperti ini, hanya menangis, terus-menerus menyeka air mata mereka secara diam-diam. Mereka tidak bisa melupakannya, dan setiap kali memikirkannya, mata mereka memerah karena air mata, dan di dalam hatinya, mereka merasa diperlakukan tidak adil dan dirugikan. Mereka sama sekali tidak mampu memperlakukan hal ini dengan benar. Sebenarnya, ini adalah hal yang sangat sederhana—minat dan hobi, serta kelebihan, pada dasarnya adalah dua hal yang terpisah. Jika engkau mempunyai kelebihan tertentu, entah itu adalah minat dan hobimu, engkau sangat cocok untuk pekerjaan yang berkaitan dengan kelebihan itu—yang berarti, kualitas, bakat, atau kecakapan bawaanmu membuatmu mahir dalam melakukan hal tertentu tersebut, dan engkau mampu melakukannya dengan baik—dengan demikian, ketika engkau melakukan pekerjaan itu, engkau dapat mencapai hasil tertentu, dan relatif sesuai bagimu untuk melakukannya. Namun, jika engkau hanya memiliki minat dan hobi di bidang ini, tetapi tidak memiliki kelebihan di dalamnya, engkau belum tentu mampu melakukannya dengan baik. Ini adalah hal yang sangat sederhana. Karena sikap keras kepala dan pemahaman menyimpang yang orang miliki, dikombinasikan dengan kebodohan dan ketidaktahuan orang, ketika mereka tidak mampu melakukan pekerjaan yang mereka minati, mereka menjadi berkecil hati, putus asa, dan negatif, serta mengeluh, dipenuhi dengan segala macam emosi negatif. Oleh karena itu, sangatlah penting bagi orang untuk memahami situasi sebenarnya dari minat, hobi, dan kelebihan mereka. Setelah mereka mengerti, mereka harus memperlakukannya dengan benar—ini adalah di satu sisi. Di sisi lainnya, mereka harus tunduk pada pengaturan rumah Tuhan dan memenuhi tugas mereka dengan baik berdasarkan prinsip-prinsip yang dituntut oleh rumah Tuhan. Jika rumah Tuhan mengharuskanmu untuk melaksanakan tugas di bidang tertentu tetapi engkau tidak mahir di bidang pekerjaan ini, hanya berminat dan berhasrat mengenainya, serta senang melakukan pekerjaan ini, tetapi berdasarkan standar terendah yang dituntut oleh rumah Tuhan, engkau hanya mampu sedikit cakap dalam melakukannya, maka engkau harus tunduk dan berusaha untuk melakukan bagianmu—jangan mencari segala macam alasan objektif untuk menolak atau menampik. Tentu saja, jika kondisi bawaanmu di berbagai bidang terbatas atau engkau memiliki masalah nyata tertentu, dan rumah Tuhan tidak dapat mengizinkanmu untuk melaksanakan tugas di bidang ini, engkau tidak boleh memiliki keluhan, juga tidak boleh menjadi negatif atau lemah. Apa pun yang dapat kaulakukan, lakukan saja. Mengenai minat dan hobimu, simpanlah untuk dirimu sendiri—orang-orang di gereja tidak akan ikut campur, mereka juga tidak akan mengambil hakmu untuk berminat atau berhasrat akan hal-hal tertentu. Itu adalah masalah pribadimu. Namun, dalam hal melaksanakan tugas, engkau harus mampu membedakan dengan jelas berbagai hal yang berkaitan dengan minat, hobi, dan kelebihan, serta harus mampu memperlakukan semuanya dengan benar—inilah hal yang terpenting. Apakah engkau mengerti? (Ya.)

Banyak orang memiliki minat dan hobi di bidang tertentu. Ada juga orang-orang yang yang sama sekali tidak memiliki minat atau hobi. Artinya, mereka tidak memiliki minat atau hobi tertentu dalam hal pekerjaan atau jenis aktivitas khusus apa pun, atau dalam hal berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang sering orang jumpai di dunia—mereka hanyalah orang-orang biasa. Misalnya, jika orang bertanya kepada mereka apakah mereka berhasrat mengenai kesusastraan, apakah mereka biasanya menulis buku harian atau menulis artikel, mereka akan menjawab, “Aku tidak berhasrat mengenai hal itu dan tidak mahir dalam hal itu. Begitu aku mulai membaca atau menulis, aku langsung sakit kepala.” Jika mereka diberi beberapa maha karya sastra untuk dibaca, mereka merasa kewalahan, dan sama sekali enggan dalam hatinya. Ada orang yang bahkan berkata, “Melihat tulisan sepanjang waktu membuat mataku tegang dan membuatku menjadi tua, jadi aku tidak suka kesusastraan.” Jika engkau bertanya kepada mereka apakah mereka suka menari, mereka berkata, “Menari bukanlah pekerjaan yang pantas, itu adalah sesuatu yang orang lakukan ketika mereka sedang menganggur dan kurang kerjaan. Aku tidak suka menari.” Engkau lihat, mereka tidak menyukainya dan bahkan mencari alasan untuk tidak melakukannya, dengan berkata bahwa itu bukanlah pekerjaan yang pantas. Orang lain menari untuk memuji Tuhan—betapa positifnya hal ini! Bernyanyi, menari, memainkan harpa dan kecapi untuk memuji Tuhan—ini telah dilakukan sejak zaman kuno; itu adalah sesuatu yang diperkenan oleh Tuhan, jadi bagaimana mungkin itu bukan pekerjaan yang pantas? Namun bagi mereka, mereka meremehkan dan membicarakan segala sesuatu yang tidak mereka sukai sebagai sesuatu yang negatif. Ketika ditanya, “Kau tidak suka menari—lalu apakah kau suka bernyanyi?” “‘Bernyanyi’ apa? Begitu aku mulai bernyanyi, suaraku sumbang. Bahkan aku sendiri pun tak tahan mendengarnya. Aku tidak suka bernyanyi. Baru sekarang sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, aku mulai mempelajari beberapa lagu pujian dari firman Tuhan dan lagu pujian berdasarkan pengalaman. Sebelum percaya kepada Tuhan, aku tak pernah bernyanyi; ketika orang lain bernyanyi, aku bahkan tidak mau mendengarkan.” “Lalu bagaimana caramu mengungkapkan diri saat sedang merasa senang?” “Saat sedang merasa senang, aku hanya tidur siang.” “Lalu apa yang kaulakukan saat menghadapi hal-hal yang menyakitkan dan sedang merasa tidak senang?” “Aku makan camilan, atau hanya tidur siang.” “Kau tidak suka bernyanyi—kalau begitu, apakah kau suka mendengarkan musik?” “Aku tidak tertarik, dan aku tidak mengerti apa yang diungkapkan dalam musik. Kalian semua berkata bahwa musik mengungkapkan berbagai emosi orang, mengungkapkan pemikiran dan perasaan orang, tetapi aku tidak mengerti hal ini dan tidak dapat merasakannya. Musik adalah bentuk seni yang tinggi—orang yang rendah seperti diriku tidak bisa memahami musik, dan aku tidak menyukainya.” “Apakah kau suka makanan lezat?” “Aku juga tidak suka makanan lezat. Aku bisa makan apa saja. Aku terlahir sebagai orang yang kasar. Aku bisa makan tepung jagung, aku bisa makan kue, aku bisa makan makanan Tiongkok atau makanan Barat—apa saja. Jika aku sedang lapar dan tidak punya apa pun untuk dimakan, aku bahkan bisa makan makanan anjing.” Orang-orang semacam ini memang kasar seperti ini. Tanyakanlah beberapa wanita, “Apakah kau suka kosmetik?” Mereka menjawab, “Aku tidak tertarik pada kosmetik. Aku terlahir seperti ini, begitulah penampilanku—siapa pun yang mau melihatku, silakan lihat, dan siapa pun yang tidak mau melihatku, silakan buang muka saja!” Tanyakanlah beberapa pria, “Apakah kau suka barang elektronik atau barang-barang mekanik seperti mobil?” Mereka menjawab, “Apa gunanya menyukai hal-hal itu? Itu menguras pikiran dan melelahkan otak. Jika aku punya waktu, akan lebih baik untuk tidur siang atau mengobrol santai!” Mereka tidak menyukai apa pun dan sama sekali tidak memiliki minat atau hobi. Entah itu bersifat biologis, teknologi, kelas atas, atau kelas bawah, mereka tidak menyukai semua itu. Ketika ditanya, “Hal-hal yang berkaitan dengan kualitas kemanusiaan ini, baik yang luhur maupun yang memiliki daya tarik yang luas—kau tidak menyukai satu pun darinya. Lalu, apakah kau menyukai binatang-binatang kecil, seperti kucing, anjing, dan burung?” “Aku bahkan lebih tidak menyukainya. Binatang tidak dapat berbicara dengan manusia—apa gunanya menyukai binatang?” Ada orang-orang yang tertarik pada anjing. Mereka sering berbicara kepada anjing, dan anjing bahkan dapat memahami ucapan manusia. Ada orang-orang yang sama sekali tidak memiliki hobi dan tidak tertarik pada apa pun—ada banyak orang semacam itu. Ada orang-orang yang berkata, “Kami dilahirkan dengan beberapa minat dan hobi—semua itu diberikan oleh Tuhan. Terutama mereka di antara kita yang memiliki kelebihan di bidang tertentu, mereka yang dilahirkan dengan bakat luar biasa dan menonjol di bidang ini—semua ini adalah kasih karunia Tuhan, peninggian Tuhan, Tuhan memandang kami dengan kebaikan. Terutama sekarang ini, melaksanakan tugas yang berkaitan dengan minat, hobi, atau kelebihan kami di rumah Tuhan makin membuat identitas dan nilai kami jauh lebih terhormat dan luar biasa. Mereka yang tidak memiliki hobi atau kelebihan hanya dapat melakukan beberapa pekerjaan dasar dan pekerjaan yang secara teknis tidak menuntut, seperti menjadi tuan rumah, memasak, membersihkan rumah, atau menanam sayuran, memelihara babi, dan memberi makan ayam. Jadi, dalam hal minat, hobi, dan kelebihan yang orang miliki, bukankah orang dibedakan antara yang tinggi dan yang rendah, yang mulia dan yang hina? Bukankah ada perbedaan hierarkis di antara mereka?” Apakah sudut pandang ini benar? (Tidak.) Engkau lihat, Tuhan telah memberikan kelebihan kepada beberapa orang, telah menetapkan beberapa orang dengan minat dan hobi tertentu, sementara bagi beberapa orang lainnya, Tuhan tidak menetapkan apa pun—mereka sama sekali tidak memiliki kelebihan, tidak bisa menyanyi atau menari, tidak mengerti kesusastraan, dan sama sekali tidak tahu tentang segala jenis keterampilan profesional. Pernah terjadi, ada sebuah keluarga tuan rumah yang memelihara dua ekor anjing, jadi meminta seseorang yang tidak memiliki kelebihan untuk memberi makan anjing-anjing itu seharusnya sesuai—ini adalah tugas yang paling sederhana. Namun, selain memberi makan anjing-anjing tersebut, orang itu tidak mengajak mereka berjalan-jalan, dan tidak tahu cara merawat mereka. Setelah memberi makan selama satu atau dua tahun, bahkan anjing-anjing itu tidak mengenalinya sebagai tuan mereka dan tidak dekat dengannya. Katakan kepada-Ku, orang macam apa ini? Dibandingkan dengan mereka yang memiliki minat dan hobi atau kelebihan di bidang tertentu, bukankah ada perbedaan? Jelas, ini adalah dua jenis orang yang memiliki perbedaan dalam kondisi bawaan mereka: Jenis yang satu hidup dengan memiliki perasaan yang kuat akan keunggulan dirinya, menjalani kehidupan yang kaya dan penuh, sementara jenis lainnya menjalani kehidupan yang hampa, tanpa perasaan unggul apa pun. Jadi, jika status dan nilai orang dibedakan berdasarkan prinsip ini, apakah itu tepat? (Tidak.) Lalu, berdasarkan prinsip apa yang tepat untuk membedakan mereka? Katakan kepada-Ku, apakah ada perbedaan di antara orang-orang? (Ya.) Di mana letak perbedaannya? Bagaimana seharusnya orang dibedakan? Setidaknya, orang harus melihat apakah mereka mencintai kebenaran—bedakan esensi mereka, tinggi dan rendahnya mereka, keluhuran dan kehinaan mereka, serta penggolongan mereka berdasarkan sikap mereka terhadap kebenaran. Secara teoretis, bukankah orang dapat dibedakan seperti ini dengan sangat mudah? (Ya.) Apakah membedakan orang dengan cara seperti ini baik? (Ya.) Namun, apakah membedakan mereka dengan cara seperti ini terlalu sederhana? Ada orang-orang yang sama sekali tidak memiliki kelebihan bawaan, juga tidak memiliki minat atau hobi apa pun—mereka adalah orang yang sangat biasa-biasa saja, orang yang sangat sederhana. Namun, mereka mencintai kebenaran, memahami kebenaran, memiliki pengalaman dan pemahaman tentang kebenaran, serta ketika mereka mempersekutukan kebenaran, mereka mampu membagikan pemahaman mereka tentang firman Tuhan; dalam jalan masuk kehidupan, mereka lebih baik daripada orang kebanyakan. Mereka mampu menolong banyak orang. Jadi, dapatkah engkau mengatakan bahwa orang-orang semacam itu rendah dan tidak berharga? (Tidak.) Secara teoretis, esensi orang, tinggi dan rendahnya mereka, keluhuran dan kehinaan mereka, serta penggolongan mereka, itu haruslah dibedakan berdasarkan sikap mereka terhadap kebenaran, tetapi bagaimana tepatnya mereka harus dibedakan? Itulah yang akan kita persekutukan hari ini.

Apakah seseorang secara bawaan memiliki minat, hobi, dan kelebihan atau tidak, itu telah ditentukan oleh Tuhan dari sejak semula. Jika Tuhan memberikan hal-hal itu kepadamu, maka engkau memilikinya; jika Tuhan tidak memberikan hal-hal itu kepadamu, maka engkau tidak memilikinya—engkau tidak dapat mempelajarinya, juga tidak dapat memperolehnya melalui peniruan. Namun, jika engkau memiliki kelebihan di bidang tertentu, dan engkau berkata, “Melaksanakan tugas yang berkaitan dengan kelebihan ini terlalu melelahkan; aku tidak menginginkan kelebihan ini,” sekalipun engkau tidak menginginkannya, engkau tidak dapat menghilangkannya, dan orang lain juga tidak dapat mengambilnya. Apa yang kaumiliki, orang lain tidak dapat mengambilnya; apa yang tidak kaumiliki, engkau tidak dapat merebut atau memperolehnya dengan bersaing untuk mendapatkannya. Semua ini berkaitan dengan penetapan Tuhan. Namun, meskipun demikian, Tuhan memberimu minat, hobi, atau kelebihan tertentu bukan berarti Tuhan pasti memintamu untuk melaksanakan beberapa tugas atau pekerjaan yang berkaitan dengan minat, hobi, atau kelebihanmu. Ada orang yang berkata, “Karena aku tidak diminta untuk melaksanakan tugas di bidang ini atau melakukan pekerjaan yang berkaitan dengan ini, lalu mengapa aku diberikan minat, hobi, atau kelebihan seperti ini?” Tuhan telah memberi sebagian besar orang minat dan hobi tertentu berdasarkan berbagai kondisi setiap orang. Tentu saja, ada banyak hal yang dipertimbangkan: Di satu sisi, itu adalah untuk mata pencaharian dan kelangsungan hidup orang; di sisi lain, itu adalah untuk memperkaya kehidupan orang. Terkadang, kehidupan seseorang membutuhkan minat dan hobi tertentu, baik untuk hiburan maupun kesenangan atau agar mereka dapat melakukan beberapa tugas yang semestinya, dengan demikian membuat kehidupan mereka sebagai manusia menjadi memuaskan. Tentu saja, dari aspek mana pun itu dipandang, ada alasan di balik pemberian Tuhan, dan Tuhan juga memiliki alasan dan dasar-Nya untuk tidak memberi. Mungkin saja kehidupan manusiamu atau kelangsungan hidupmu tidak mengharuskan Tuhan memberimu minat, hobi, dan kelebihan, dan engkau dapat memenuhi kebutuhan hidupmu atau memperkaya kehidupan manusiamu serta membuatnya memuaskan melalui cara lain. Singkatnya, entah Tuhan telah memberi orang minat, hobi, dan kelebihan atau tidak, ini bukanlah masalah dengan orang-orang itu sendiri. Sekalipun orang tidak memiliki kelebihan, ini bukanlah cacat dalam kemanusiaan mereka. Orang harus memahami hal ini dengan benar dan memperlakukannya dengan benar. Jika orang memiliki minat, hobi, dan kelebihan tertentu, mereka harus menghargainya dan menerapkannya dengan benar; jika mereka tidak memilikinya, mereka tidak boleh mengeluh. Dari perspektif minat, hobi, dan kelebihan, inilah situasi yang sebenarnya. Namun, entah orang memiliki hal-hal ini atau tidak, itu tidak mencerminkan nilai, status, atau identitas yang orang miliki. Jadi, hal ini menyampaikan apa kepada orang-orang? Sekalipun Tuhan telah memberimu minat, hobi, dan kelebihan yang luhur—semua ini adalah milikmu secara pribadi, semua ini adalah kondisi-kondisi yang menguntungkanmu—memilikinya bukan berarti engkau lebih mulia daripada orang lain, bahwa engkau lebih diuntungkan atau lebih istimewa untuk melakukan apa pun dibandingkan orang lain. Ini karena di mata Tuhan, apa pun kondisi bawaan yang orang miliki, mereka adalah salah seorang dari umat manusia yang rusak. Meskipun kondisi bawaan tidak mengandung unsur-unsur kerusakan, semua orang, yang memiliki kondisi bawaan, telah dirusak oleh Iblis dan hidup berdasarkan watak Iblis. Esensi hidup mereka adalah watak rusak Iblis yang mereka miliki. Oleh karena itu, seperti apa pun kondisi bawaanmu dan apakah engkau memiliki minat, hobi, dan kelebihan atau tidak, di mata Tuhan, karena esensi hidup semua orang adalah sama, nilaimu setara dengan nilai orang lain. Orang harus melihat dengan jelas bahwa sekalipun mereka memiliki kondisi-kondisi menguntungkan tertentu atau kelebihan tertentu, dalam hal esensi manusia dan watak yang rusak, esensi semua orang adalah sama dan semua orang adalah sama. Mereka harus menjalani hajaran dan penghakiman Tuhan, dan mereka semua adalah orang-orang yang ingin Tuhan selamatkan. Dalam hal esensi hidup dari daging yang orang miliki, orang-orang adalah sama. Namun, dari perspektif lain, terdapat beberapa perbedaan di antara orang-orang, dan kita perlu bersekutu secara terperinci tentang perbedaan-perbedaan ini. Bagaimana seharusnya perbedaan-perbedaan ini diidentifikasi? Semua itu harus diperiksa dari asal-usul manusia. Apa yang dimaksud dengan “asal-usul”? Ini mengacu pada dari mana orang telah bereinkarnasi—perbedaan dibuat berdasarkan bagaimana mereka muncul di dunia dan dari mana mereka berasal. Secara umum, umat manusia ini dibagi menjadi tiga golongan. Golongan pertama adalah mereka yang bereinkarnasi dari binatang, golongan kedua adalah mereka yang bereinkarnasi dari berbagai setan, dan golongan ketiga adalah mereka yang bereinkarnasi dari manusia. Ketiga golongan ini membedakan manusia pada akarnya. Alasan ketiga golongan ini dapat membedakan orang adalah karena asal-usul berbagai golongan orang tidaklah sama. Jadi, bagaimana orang dapat mengetahui siapa yang bereinkarnasi dari binatang, siapa yang bereinkarnasi dari setan, dan siapa yang bereinkarnasi dari manusia? Ini harus ditentukan berdasarkan apa yang mereka jalani dan ciri yang mereka perlihatkan. Pernahkah engkau semua mendengar informasi semacam itu sebelumnya, baik dalam cerita rakyat maupun melalui saluran lain? (Ya.) Jadi, topik ini tidak sepenuhnya asing bagi engkau semua, bukan? (Tidak.) Mereka yang bereinkarnasi dari binatang, mereka yang bereinkarnasi dari setan, mereka yang bereinkarnasi dari manusia—yang mana yang engkau semua ingin dengarkan terlebih dahulu? (Golongan pertama.) Golongan pertama adalah mereka yang bereinkarnasi dari binatang. Jika engkau semua benar-benar mengetahui kebenaran tentang hal ini, apakah itu akan berdampak pada kehidupanmu? Akankah itu mendatangkan masalah atau rintangan? (Aku mungkin mulai bertanya-tanya dari mana aku bereinkarnasi.) Bagi beberapa orang, setelah mereka benar-benar tahu termasuk golongan manakah mereka dan mencocokkan diri mereka dengan golongan tertentu, jika mereka memang bereinkarnasi dari manusia, mereka merasa beruntung dan merasa cukup baik tentang hal itu. Namun, jika mereka bukan bereinkarnasi dari manusia, bukankah mereka akan merasa kesal? (Ya.) Itu akan menimbulkan kesulitan tertentu dan juga sedikit kegelisahan, bukan? (Ya.) Karena itu dapat menimbulkan kegelisahan dan beberapa kesulitan, apakah lebih baik bagi orang untuk tahu atau tidak tahu? (Aku merasa akan lebih baik jika orang tahu.) Dalam hal apa itu akan lebih baik? (Dengan mengetahuinya, orang dapat memahami kebenaran dalam hal ini, dan selain itu, mereka akan mampu membedakan beberapa orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitar mereka.) Kalau begitu, mari kita bersekutu tentang hal ini.

Mari kita terlebih dahulu bersekutu tentang mereka yang bereinkarnasi dari binatang. Reinkarnasi dari binatang, sebagaimana yang tersirat dari sebutannya, berarti orang tersebut bereinkarnasi dari binatang. Lingkup binatang cukup luas—mengenai berapa banyak tepatnya jenis binatang yang dapat bereinkarnasi menjadi manusia, hal itu tidak termasuk dalam lingkup persekutuan kita. Singkatnya, ada golongan orang yang keberadaan masa lalunya adalah sebagai binatang, yang berarti identitas asli atau golongan mereka saat diciptakan adalah mereka tidak tergolong manusia ciptaan. Golongan awal dan pertama mereka secara biologis adalah binatang. Jadi di mata Tuhan, identitas mereka di alam biologis adalah binatang. Dalam reinkarnasi ini, mereka telah menjadi manusia, yang berarti binatang ini tidak lagi terlahir kembali sebagai binatang, melainkan telah bereinkarnasi sebagai manusia, dilahirkan pada waktu tertentu, dalam keluarga, garis keturunan, dan negara tertentu. Binatang bereinkarnasi menjadi manusia berarti mereka terlahir sebagai manusia, tetapi keberadaan mereka sebelumnya bukanlah sebagai manusia—melainkan sebagai binatang. Sebelumnya, mereka hidup di alam binatang, terlahir kembali di antara binatang; kini, dalam kelahiran kembali ini, mereka tidak lagi berada di alam binatang. Identitas mereka telah berubah, dan mereka telah menjadi anggota umat manusia. Inilah yang disebut binatang bereinkarnasi menjadi manusia. Ketika binatang bereinkarnasi menjadi manusia, penampilan dan naluri mereka pada esensinya sama dengan manusia pada umumnya. Artinya, mereka sepenuhnya memiliki ciri manusia—mereka dapat berjalan tegak, memiliki fitur wajah dan penampilan manusia, serta memiliki cara berpikir manusia, naluri manusia, dan kehidupan manusia normal, dan mereka juga memiliki kemampuan unik manusia dalam berbahasa. Inilah yang dikenal sebagai binatang yang bereinkarnasi menjadi manusia. Artinya, dari bentuk fisik, penampilan luar, dan ciri kehidupan fisik mereka, engkau hanya dapat melihat ciri manusia; tidak ada ciri binatang yang terlihat. Jadi, bagaimana engkau bisa tahu bahwa mereka bereinkarnasi dari binatang? Inilah yang paling orang khawatirkan. Tentu saja, adalah mungkin untuk melihat bahwa mereka bereinkarnasi dari binatang. Jika tidak ada perbedaan antara mereka yang bereinkarnasi dari binatang dan mereka yang bereinkarnasi dari manusia, maka golongan orang-orang ini tidak akan memiliki ciri yang jelas. Justru karena ada perbedaan yang jelas di antara mereka yang bereinkarnasi dari binatang dan mereka yang bereinkarnasi dari manusia sejati, maka kedua kategori orang ini dapat dengan mudah dibedakan berdasarkan ciri mereka. Lalu, apa sajakah ciri orang yang bereinkarnasi dari binatang? Ciri pertama adalah mereka memiliki pemahaman yang menyimpang. Ciri kedua adalah mereka sangat mati rasa. Ciri ketiga adalah mereka sangat bingung. Ciri keempat adalah mereka bodoh. Keempat ciri ini saja sudah cukup untuk membuat perbedaan antara orang yang bereinkarnasi dari binatang dan manusia sejati menjadi jelas.

Ciri pertama orang yang bereinkarnasi dari binatang adalah mereka memiliki pemahaman yang menyimpang. Pertama, berkaitan dengan apakah penyimpangan ini? Ini berkaitan dengan masalah pemikiran dan sudut pandang mereka; ini juga berkaitan dengan kemampuan kognitif mereka dalam memandang, memahami, dan mengerti berbagai hal. Golongan orang ini tidak dapat memahami apa pun dengan benar, mereka juga tidak dapat memandang apa pun dengan benar. Cara mereka memandang orang dan hal-hal, serta cara mereka berperilaku dan bertindak, sangat konyol, keras kepala, dan tidak masuk akal—sama sekali tidak sesuai dengan cara berpikir kemanusiaan yang normal, dan pemikiran serta sudut pandang kemanusiaan yang normal terhadap berbagai hal. Tentu saja, orang dengan pemahaman yang menyimpang sama sekali tidak mampu mengerti atau memahami kebenaran. Kebenaran sama sekali berada di luar jangkauan mereka, dan mereka terlebih lagi, tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran. Sudut pandang mereka sama sekali menyimpang dalam cara mereka memperlakukan sesuatu atau individu apa pun. Setelah engkau menyampaikan persekutuan kepada mereka, mereka memahaminya dalam hal doktrin, tetapi setelahnya, pengetahuan mereka tetap menyimpang. Ketika engkau kemudian menjelaskan hal-hal dengan lebih gamblang dan spesifik, memberikan contoh-contoh, pada saat itu, mereka mungkin mengerti, tetapi kemudian, ketika mereka menghadapi hal yang sama, sudut pandang mereka tetap sama menyimpangnya, dan dengan cara apa pun engkau mempersekutukannya kepada mereka, itu tidak memperbaiki sudut pandang mereka. Selain itu, keadaan mereka ini—cara memahami berbagai hal ini—akan bertahan selamanya tanpa perubahan. Tidak ada persekutuan kebenaran dari siapa pun yang dapat mengubah mereka; sekalipun Aku yang menyampaikan persekutuan dan berkhotbah, itu tetap tidak dapat mengubah pemikiran dan sudut pandang mereka yang menyimpang, serta cara mereka yang menyimpang dalam memahami sesuatu. Orang-orang semacam itu sangat menyusahkan. Misalnya, ketika mereka melakukan sesuatu yang salah, dan engkau memberi tahu mereka, “Apa yang kaulakukan itu salah, itu tidak sesuai dengan prinsip; ada pencampuran pribadi di dalamnya,” mereka akan berkata, “Aku tidak melakukannya dengan sengaja. Aku tidak bermaksud agar hasilnya menjadi seperti itu. Karena kalian semua begitu baik, kalian memiliki kebenaran, dan kalian tahu bagaimana melakukan segala sesuatu, mengapa bukan kalian saja yang melakukannya sendiri daripada menyuruhku yang melakukannya? Kaukatakan aku berbuat salah—bukankah itu hanya karena kau menganggapku tidak menyenangkan? Karena kalian semua memiliki kemanusiaan, dan hanya aku yang tidak memilikinya, aku akan masuk neraka dan kalian semua bisa masuk ke surga!” Mereka bahkan mungkin berusaha membela dan membenarkan diri mereka sendiri dengan penalaran, dan mencari-cari alasan untuk menolak tanggung jawab. Mereka menolak untuk mengakui kesalahan, tidak memiliki sikap yang benar, dan tidak berkomitmen untuk memperbaiki diri di masa depan dan berkata bahwa mereka mengerti bagaimana mereka harus bertindak lain kali. Mereka tidak akan pernah mengerti dengan cara ini dan tidak akan pernah memahami masalah ini dari perspektif kemanusiaan dengan cara yang murni. Bahkan ada orang-orang yang, ketika engkau menunjukkan masalah dalam pekerjaan mereka dan mempersekutukan kebenaran kepada mereka, berkata, “Bukankah kau hanya memandang rendah diriku? Bukankah itu hanya karena aku tidak berpendidikan dan berasal dari pedesaan? Bukankah itu hanya karena statusku rendah? Bahkan Tuhan tidak memandang rendah diriku, jadi apa hakmu memandang rendah diriku?” Mereka tidak akan pernah mengakui bahwa apa yang mereka lakukan salah dan kemudian mencari kebenaran, merenungkan diri mereka sendiri untuk melihat di mana letak kesalahan mereka, dan mencari jalan penerapan yang benar untuk menyelesaikannya. Mengapa mereka tidak akan pernah melakukan hal ini? Karena mereka bukan manusia. Mereka tidak memiliki cara berpikir manusia normal, dan mereka tidak dapat memperlakukan kesalahan yang muncul dengan cara yang akan dilakukan oleh manusia normal. Mereka tidak memiliki sikap yang seharusnya dimiliki manusia normal terhadap kesalahan. Pernahkah engkau semua bertemu dengan orang-orang semacam itu? Akan lebih baik untuk merenungkan dirimu juga, untuk melihat apakah nalarmu normal atau tidak. Misalnya, setelah seseorang mengepel lantai, permukaannya masih cukup basah. Orang lain, tanpa menyadari hal ini, berjalan di atasnya dan terpeleset. Orang itu bangkit berdiri dan berkata kepada orang yang mengepel tersebut, “Kau tidak mengeringkan lantai dengan benar setelah mengepel. Kau seharusnya memasang tanda peringatan untuk mengingatkan orang! Untungnya, aku masih muda—jika aku jatuh, aku bisa bangkit kembali. Namun, jika itu orang tua, bukankah tulang mereka akan patah? Kau benar-benar tidak cukup perhatian!” Apakah perkataan ini pantas dan normal? (Ya, itu normal.) Orang yang mengepel tersebut tidak cukup perhatian saat melaksanakan tugas ini, jadi lain kali dia seharusnya lebih perhatian. Karena seseorang jatuh akibat hal tersebut, jelas bahwa dia telah melakukan kesalahan dalam hal ini. Ini adalah kelalaian, dan tak ada seorang pun yang mengutuk dirinya—dia hanya perlu memperbaikinya. Namun, dia tidak mampu mempertimbangkan atau memperlakukan masalah ini dengan benar dan rasional dari perspektif manusia atau dengan cara berpikir manusia. Sebaliknya, dia akan berbalik dan berkata, “Tidak bisakah kau melihat bahwa lantainya basah? Apa kau buta? Kau terpeleset dan jatuh—sudah sepantasnya! Kau tidak menggunakan matamu, dan itu salahku? Setelah selesai mengepel lantai, tentu saja lantainya akan basah—mengapa kau berjalan di atasnya? Aku ‘kan tidak menyuruhmu berjalan di sana. Akui saja itu adalah nasib burukmu sendiri sehingga kau jatuh. Itu tidak ada hubungannya denganku!” Apakah perkataan ini rasional? (Tidak.) Itu tidak rasional—apa istilahnya dalam bahasa sehari-hari? Dia tidak masuk akal. Engkau mengepel lantai tetapi tidak mengeringkannya, menyebabkan seseorang terpeleset—meskipun tidak mutlak bahwa engkau perlu mengungkapkan rasa bersalahmu dan meminta maaf, setidaknya engkau harus menerima pengingat dan petunjuk orang lain mengenai kesalahanmu. Engkau seharusnya bertanya, “Apa kau terluka? Apa kau perlu pergi ke rumah sakit untuk pemeriksaan atau perawatan? Aku bertanggung jawab penuh.” Inilah sikap yang benar. Beginilah seharusnya orang memperlakukan dan merenungkan kesalahan mereka secara rasional dari perspektif kemanusiaan. Namun, orang yang bereinkarnasi dari binatang tidak memiliki kemanusiaan dan memiliki pemahaman yang menyimpang. Mereka tidak akan pernah berbicara dengan cara seperti ini, dan mereka juga tidak akan pernah mempertimbangkan masalah apa pun dengan cara seperti ini. Sebaliknya, mereka akan dengan keras kepala bersikap tak masuk akal. Mereka tidak mengeringkan lantai setelah mengepel, menyebabkan seseorang terpeleset; maka lain kali, mereka hanya perlu melakukannya secara berbeda, lebih memperhatikan, dan memperbaiki kesalahan—itu saja. Masalah akan terselesaikan. Ini masalah yang sangat sederhana: Tak seorang pun mengatakan apa pun tentang hal itu, dan tak seorang pun mengutuk mereka karenanya. Mereka juga tidak dituntut untuk memikul tanggung jawab hukum apa pun. Namun, mereka menolak untuk menerima fakta-fakta tersebut dan justru berkata, “Oh, jadi kalian semua orang baik, hanya kalianlah yang memiliki kemanusiaan! Aku pastilah orang jahat! Aku dengan sengaja mencelakakan orang lain! Aku punya niat buruk! Kalian semua akan masuk surga, dan aku akan masuk neraka!” Katakan kepada-Ku, mungkinkah orang normal mengucapkan omong kosong seperti itu? (Tidak.) Hanya jenis orang yang bereinkarnasi dari binatang yang memahami segala sesuatu dan memandang segala sesuatu dari perspektif yang sangat ekstrem, keras kepala, dan tidak masuk akal. Karena hal sepele—sesuatu yang sepenuhnya dapat dibenarkan—mereka dapat melontarkan banyak argumen menyimpang yang sepenuhnya tidak masuk akal dan keliru, membuat orang lain bingung apakah harus tertawa atau menangis. Jika mereka dipangkas, bagaimana sikap mereka? Mereka berusaha keras untuk membenarkan dan membela diri mereka sendiri, menjelaskan mengapa mereka bertindak seperti itu dan betapa mereka menderita karenanya, membantah dengan segala macam alasan. Ketika kausampaikan persekutuanmu kepada mereka tentang mengapa mereka dipangkas, bagaimana, ketika mereka melakukan kesalahan, mereka harus memperbaikinya dan bagaimana mereka harus mencari prinsip-prinsip kebenaran, serta apa saja prinsip-prinsip untuk menangani masalah tersebut, mereka menolak untuk menerima sepatah kata pun. Sebaliknya, mereka menyimpan dendam dan kemarahan, merasa diperlakukan tidak adil dan dipermalukan. Di balik layar, mereka bahkan mengeluh kepada orang lain, dengan berkata, “Huh! Aku tidak memperhatikan masalah-masalah seperti itu, dan aku tidak dengan sengaja bermaksud melakukannya seperti itu. Namun, mereka mengutukku dan mengatakan aku mengacaukan dan mengganggu—apakah aku benar-benar sejahat itu? Apakah aku ini orang jahat?” Mengenai hal yang berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran, mereka akan selalu tidak mampu mencapainya dan tidak pernah memahaminya; pemahaman mereka selalu sangat menyimpang dan sangat tidak masuk akal. Apa pun prinsip-prinsip kebenaran yang dipersekutukan, ketika mereka mendengarnya, itu berubah menjadi satu frasa, satu cara bertindak—itu menjadi formalitas, ritual, peraturan. Ini bukan sekadar masalah memahami prinsip-prinsip kebenaran secara sepihak; melainkan, pemahaman mereka sangatlah tidak masuk akal dan konyol. Cara orang semacam ini memahami kebenaran tampak sangat canggung dan bodoh. Sampai sejauh mana kebodohan itu? Sampai-sampai orang bahkan tidak merasa kasihan kepada mereka, tetapi merasa benar-benar jijik, bingung antara tertawa atau menangis, dan sama sekali tidak bisa berkata-kata. Segala sesuatunya telah dijelaskan sedemikian rupa sehingga mengatakan apa pun lagi menjadi mubazir—perkataan tambahan apa pun hanya akan menjadi bodoh. Tidak ada gunanya terus berbicara tentang prinsip-prinsip kebenaran dengan orang-orang ini. Apa pun yang mereka tangani, bahkan hal sepele dalam kehidupan sehari-hari, mereka melakukannya dengan cara yang tidak normal, tidak masuk akal, dan menyimpang. Mereka tidak mampu memandang dan menangani berbagai hal dalam batasan nalar manusia. Perspektif mereka tentang segala sesuatu begitu keras kepala dan tidak masuk akal seperti ini—pandangan yang dapat mereka ungkapkan tentang hal apa pun akan membuatmu merasa jijik seumur hidup setelah mendengarnya. Jika engkau kebetulan sedang makan saat mendengarnya, engkau mungkin langsung muntah. Katakan kepada-Ku, seberapa menyimpangnya mereka? Ini adalah salah satu ciri utama dari orang yang bereinkarnasi dari binatang—mereka keras kepala dan tidak masuk akal. Dari perspektif kemanusiaan, sikap keras kepala dan tidak masuk akal ini terutama adalah kurangnya cara berpikir kemanusiaan yang normal. Mereka tidak mampu mempertimbangkan masalah apa pun berdasarkan cara berpikir kemanusiaan yang normal—mereka ekstrem, cenderung menyimpang, dan keras kepala. Dengan cara apa pun engkau mempersekutukan kebenaran, fakta-fakta objektif, atau situasi spesifik, mereka berpaut erat pada penalaran mereka dan menolak untuk melepaskannya. Mereka berpikir, “Aku memiliki nalarku sendiri, dan aku belum memberimu apa pun yang dapat kaugunakan untuk melawanku. Aku hanya akan berpaut pada penalaran ini, dan itu akan menjadi kebenaran. Tidak ada yang kaukatakan akan berguna sedikit pun!” Inilah salah satu ciri orang yang bereinkarnasi dari binatang—pemahaman mereka menyimpang.

Perwujudan lain dari orang yang bereinkarnasi dari binatang adalah mereka sangat mati rasa ketika menghadapi banyak orang, peristiwa, dan hal-hal. Mereka tidak hanya memandang berbagai hal dengan cara yang keras kepala dan menyimpang, tetapi mereka juga sama sekali tidak dapat menyadari natur, esensi, atau akar penyebab dari apa pun yang muncul, pengaruh apa yang mungkin ditimbulkannya, atau akibat apa yang mungkin ditimbulkannya. Mereka tetap tidak dapat menyadari dan tetap tidak mengerti hal-hal ini, sekalipun ada orang-orang yang telah mengatakan atau melakukan hal-hal tertentu, atau memperlihatkan tanda-tanda dan indikasi tertentu—mereka seperti orang bodoh. Pada saat mereka akhirnya menyadarinya, hal itu telah terjadi, dan akibatnya telah muncul. Bahkan setelah mendengar begitu banyak kebenaran, mereka tidak tahu dan tidak dapat merasakan orang-orang seperti apa yang ada di sekitar mereka, apa esensi mereka, atau apa yang mampu mereka lakukan. Ada orang-orang yang mengatakan hal-hal yang jelas-jelas bermasalah, tetapi mereka tidak dapat merasakannya. Misalnya, ketika ada orang-orang yang menyombongkan diri, membual, pamer, dan menonjolkan diri, ini jelas merupakan perwujudan watak yang congkak, tetapi orang yang bereinkarnasi dari binatang tidak dapat memahami masalahnya. Sebaliknya, mereka mengira orang-orang ini cakap, mereka mengagumi dan menghormati orang-orang ini, dan bahkan ingin mengikuti orang-orang semacam itu setelahnya. Ini menunjukkan bahwa mereka mati rasa. Orang dan perbuatan yang jelas-jelas jahat, perwujudan watak rusak yang jelas-jelas terlihat, serta arah yang jelas-jelas dituju oleh sesuatu—orang-orang semacam itu tidak dapat menyadari semua ini. Mereka tidak tahu apa esensi masalahnya, atau apa akar masalahnya; mereka sama sekali tidak dapat merasakannya, mereka bahkan tidak memiliki kesadaran tersebut. Mereka adalah apa yang sering kita sebut mayat tanpa roh. Orang semacam ini terlebih lagi tidak akan mencapai hal-hal yang berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran. Engkau memberi tahu mereka tentang berdasarkan prinsip mana mereka harus menerapkan, tetapi mereka tidak mengerti; mereka hanya menghafal peraturan yang seharusnya mereka taati. Mereka tidak mampu memahami prinsip-prinsip yang kaupersekutukan, prinsip-prinsip itu berada di luar jangkauan mereka. Engkau menunjukkan suatu keadaan tertentu dalam diri mereka, yang merupakan perwujudan dari penyingkapan watak rusak mereka, tetapi mereka mengira engkau sedang membicarakan orang lain. Sekalipun mereka mengakui secara lisan bahwa mereka juga memiliki watak rusak semacam ini, mereka tidak mengenali perkataan apa yang telah mereka ucapkan atau tindakan apa yang telah mereka lakukan yang sesuai dengan keadaan atau perwujudan ini. Mereka tidak mengerti dan tidak tahu apa yang sedang kaubicarakan. Ketika mempersekutukan kebenaran selama pertemuan, sementara orang-orang lain telah beralih ke topik berikutnya, mereka tetap mengalihkan kembali pembahasan ke topik sebelumnya. Bukankah ini bersikap bodoh dan mati rasa? Ketika orang lain berbicara, mereka tidak dapat mengikuti—bukan karena cara berpikir mereka tidak dapat mengikuti, tetapi karena kualitas mereka tidak memadai dan kurang. Ketika orang jahat tertentu mencoba menipu, mempermainkan, atau menyiksanya, mereka tidak dapat merasakannya, tetapi justru memperlakukan orang jahat tersebut sebagai saudara-saudari dan bergaul erat dengannya, dan hanya setelah dirugikan olehnya barulah mereka menyadari bahwa mereka telah dipermainkan. Lalu mereka berpikir, “Aku sungguh bodoh! Aku tidak tahu cara menilai orang, aku tidak tahu cara membedakan orang! Kali ini, aku benar-benar telah memetik pelajaran—ke depannya, aku tidak akan memercayai siapa pun, aku hanya akan memercayai diriku sendiri. Itulah hikmat yang tertinggi!” Setelah ditipu sekali, mereka yakin telah memperoleh wawasan dan bahkan menganggap diri mereka kini lebih pintar, beralih dari satu sikap ekstrem ke sikap ekstrem lainnya. Orang yang bereinkarnasi dari binatang mati rasa terhadap segala hal. Contohnya, ada seseorang yang seperti itu bertanggung jawab atas peternakan dan pertanian. Suatu hari suhu turun, dan Aku berkata kepadanya, “Malam ini suhunya akan minus lima derajat. Bukankah seharusnya tanaman dan binatang yang tidak tahan udara dingin itu diurus?” Setelah mendengarnya, dia menjawab, “Aku punya jaket berlapis katun, dan aku tidur di malam hari dengan penutup kain berlapis dan selimut, jadi aku tidak akan kedinginan.” Apakah dia mengerti maksud-Ku? Berdasarkan jawaban ini, jelas dia tidak mengerti. Bukankah ini mati rasa? (Ya.) Jika Aku berkata, “Malam ini suhunya akan minus lima derajat. Jika bunga-bunga berada di halaman, semuanya akan mati membeku. Binatang-binatang yang sensitif terhadap udara dingin dan yang lemah harus dimasukkan ke dalam kandang. Kau harus memasang tirai tambahan di pintu dan menambal area yang berangin di kandang.” Setelah mendengarnya, dia merenung sejenak dan berpikir, “Oh, tadi Engkau berbicara tentang binatang dan tanaman. Kalau begitu, bukankah memindahkan bunganya ke dalam ruangan saja sudah cukup? Ada begitu banyak binatang, dan Engkau tidak mengatakan binatang mana yang sensitif terhadap udara dingin dan mana yang tidak, mana yang harus dibawa ke dalam kandang dan mana yang tidak.” Memang, Aku tidak menyebutkannya secara spesifik—tetapi tidak bisakah engkau bertindak berdasarkan prinsip? Engkau bahkan tidak menyadari bahwa bunga-bunga yang ditinggalkan di luar di musim dingin dapat mati membeku, dan jika Aku tidak menugaskanmu untuk melakukan hal-hal ini, engkau tidak akan melakukannya—masalah macam apa ini? Bukankah ini mati rasa? (Ya.) Ini memperlihatkan bahwa dia mati rasa. Misalnya, jika cuaca cerah dan pakaian sedang dijemur di luar di halaman, dan seseorang berkata, “Sepertinya akan hujan di sore hari. Apakah pakaian yang dijemur di luar akan kebasahan?”—perkataan ini menyampaikan sedikit pengingat. Seseorang dengan cara berpikir manusia normal akan mendengarnya dan berpikir, “Aku harus memperhatikan—ketika langit berubah mendung, aku akan segera membawa pakaian ke dalam.” Namun, orang yang tidak memiliki cara berpikir kemanusiaan yang normal tidak akan menyadari hal ini. Ketika engkau mengatakan akan hujan di sore hari, mereka mendengarnya dan berpikir, “Apa gunanya mengatakan hal itu? Itu tidak ada hubungannya denganku. Aku akan berada di dalam, jadi aku tidak akan kebasahan jika hujan. Lagipula, apa yang bisa kulakukan tentang hujan? Tidak ada gunanya memberitahuku hal ini!” Mereka sama sekali tidak menyadari mengapa mereka diberi tahu hal ini atau mengapa hal ini disinggung. Jadi, bagaimana engkau harus berbicara kepada mereka agar mereka benar-benar mengerti? Engkau harus memberi tahu mereka, “Hujan akan turun di sore hari kira-kira pada pukul sekian. Sebelum hujan turun, ketika kau melihat langit berubah mendung, segeralah angkat jemuran dan bawa ke dalam. Jika tidak, pakaian akan basah dan perlu dicuci ulang. Selain itu, ketika mengangkat jemuran, periksalah apakah ada barang lain di halaman yang tidak boleh basah atau terkena hujan, dan bawalah juga ke dalam.” Engkau harus menginstruksikan mereka seperti ini. Jika engkau tidak menginstruksikan mereka dengan cara seperti ini, mereka tidak akan menyadari bahwa mereka perlu membawa masuk pakaian yang dijemur, juga tidak akan menyadari bahwa mereka perlu mengumpulkan barang-barang lain yang tidak boleh terkena hujan. Mereka tidak akan melakukan hal-hal ini. Mengapa? Karena mereka terlalu mati rasa, mereka tidak memiliki cara berpikir kemanusiaan yang normal, dan mereka tidak memenuhi standar kemanusiaan yang normal. Artinya, kecerdasan dan kualitas mereka tidak mencapai standar kemanusiaan yang normal. Seperti inilah orang yang bereinkarnasi dari binatang. Ketika meminta orang semacam itu untuk melakukan sesuatu, meskipun Aku telah menginstruksikan mereka beberapa kali, dan mereka telah melakukannya berkali-kali sebelumnya, Aku tetap harus kembali menginstruksikan mereka. Jika Aku tidak menginstruksikan mereka, mereka tidak akan menyadari apa yang perlu dilakukan, dan mereka juga tidak akan mampu melakukannya. Jadi, setiap kali mereka menghadapi tugas semacam ini, engkau harus memberi tahu mereka apa tepatnya yang perlu dilakukan dan bagaimana cara melakukannya, serta menginstruksikan mereka pada setiap langkah dalam prosesnya. Jika engkau melewatkan satu hal saja, mereka tidak akan mengerjakannya, atau bahkan mungkin mengacaukan semuanya. Jika engkau kemudian menunjukkan masalah mereka, mereka akan menanggapinya dengan banyak argumen yang menyimpang dan mulai dengan keras kepala kembali bersikap tak masuk akal. Seperti inilah perwujudan dari mati rasa itu.

Ciri orang yang bereinkarnasi dari binatang, yakni mati rasa mereka, sangatlah jelas. Contohnya, dari persekutuan tentang kebenaran, mereka memahami dalam hal doktrin tentang cara membedakan apakah seorang pemimpin gereja melakukan pekerjaan nyata, apakah dia adalah pemimpin yang memenuhi standar, atau apakah dia adalah pemimpin palsu ataukah antikristus. Namun, ketika membedakan termasuk golongan apakah pemimpin gereja mereka sendiri, sekalipun mereka menyaksikan perwujudan tertentu yang diperlihatkan oleh pemimpin gereja tersebut, mereka tidak tahu bagaimana membedakan orang itu. Jika engkau bertanya kepada mereka, “Apakah pemimpin gereja kalian melakukan pekerjaan nyata?” mereka menjawab, “Kulihat dia sibuk setiap hari dengan pertemuan, sibuk ke sana kemari mengatur berbagai hal, mendistribusikan buku-buku kepada saudara-saudari, dan menindaklanjuti pekerjaan penginjilan.” Lalu, engkau bertanya, “Kalau begitu, seberapa baikkah dia melakukan pekerjaannya? Apakah dia adalah orang yang mengejar kebenaran?” Mereka menjawab, “Dia telah meninggalkan karier dan keluarganya. Bahkan ketika orang tuanya datang berkunjung, dia tidak menemui orang tuanya karena terlalu sibuk melaksanakan tugasnya. Dia pastilah orang yang mengejar kebenaran, bukan?” Mereka hanya melihat perwujudan lahiriah dari pemimpin gereja tersebut; tetapi sebanyak apa pun kejahatan yang dilakukan pemimpin tersebut secara diam-diam, sekalipun mereka melihatnya, mereka tidak mengidentifikasinya sebagai masalah, mereka tidak tahu bahwa itu adalah masalah. Seberapa sering pun hal-hal ini terjadi di depan mereka, rasanya mereka tidak pernah melihat apa pun, seolah-olah mereka tidak hidup di tengah orang-orang, tetapi sepenuhnya berada di dunia lain. Bukankah orang-orang semacam itu sangat mati rasa? (Ya.) Seperti inilah mati rasa itu. Ketika mereka bertemu seseorang yang memiliki pekerjaan roh jahat, yang selalu memperhatikan hal-hal supernatural dan selalu berbicara tentang hal-hal yang dia rasakan, selalu mengatakan hal-hal seperti, “Aku mendengar suara, Tuhan mencerahkanku, Tuhan menerangiku, Tuhan membimbingku, Tuhan kembali menyingkapkan sesuatu di dalam diriku,” orang yang mati rasa berpikir, “Dia benar-benar mengasihi Tuhan. Dia telah menerima penyingkapan—mengapa aku belum?” Mereka sama sekali tidak menyadari bahwa ini adalah pekerjaan roh jahat. Hanya ketika suatu hari orang tersebut tiba-tiba menjadi gila, membuat keributan besar di depan semua orang, berguling-guling di lantai, dan berlari telanjang di jalanan, barulah mereka akhirnya menyadari bahwa ini adalah roh jahat. Sebenarnya, sebelum orang itu menjadi gila, sudah ada banyak tanda, dan perwujudan-perwujudan ini sudah cukup untuk menggolongkan bahwa ada pekerjaan roh jahat di dalam dirinya dan seharusnya dia sudah ditangani lebih awal dengan dikeluarkan. Namun, mereka mati rasa, tidak dapat melihat hal-hal ini, dan tidak menyadari konsekuensi yang bisa ditimbulkan jika orang semacam itu tetap berada di gereja—bukankah kemungkinan besar ini dapat menyebabkan bencana? Ada roh jahat dan setan jahat yang bahkan sampai mencapai taraf menyakiti orang, tetapi orang yang mati rasa tetap tidak mampu melihat siapa sebenarnya orang-orang itu. Mereka bahkan yakin bahwa orang-orang semacam itu benar-benar mengasihi Tuhan dan bahwa mereka penuh semangat, sering bergadang membaca firman Tuhan dan mempelajari lagu pujian, berhari-hari tanpa makan atau tidur, tetapi tetap tidak merasa lelah. Meskipun ini jelas tidak normal, mereka menyatakan bahwa itu adalah kasih kepada Tuhan. Bukankah mereka terlalu mati rasa? Di satu sisi, orang yang mati rasa tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai hal; mereka tidak mampu melihat melebihi fenomena yang terlihat di luarnya untuk memahami dengan jelas esensi masalahnya. Jadi, sangatlah sulit bagi mereka untuk secara akurat menggolongkan masalah apa pun. Selain itu, orang yang mati rasa tidak memiliki cara berpikir normal atau kemampuan untuk mengidentifikasi berbagai hal sehingga mereka sama sekali tetap tidak menyadari banyak hal yang sedang terjadi di sekitar mereka. Orang-orang seperti ini dapat hidup di suatu tempat selama beberapa tahun, tetapi ketika ditanya, “Seperti apa iklim di sana? Bagaimana pola musimnya? Apakah tempat itu nyaman untuk ditinggali?” mereka tidak dapat menjawabnya. Mereka berkata, “Bagaimana dengan iklimnya? Aku tidak tahu. Pokoknya, bunga bermekaran pada bulan April, daun menguning dan mulai berguguran sekitar bulan September atau Oktober, dan ketika musim dingin tiba, saatnya turun salju.” Jika ditanya, “Seperti apa adat istiadat setempat? Bagaimana sistem sosialnya? Apakah ada diskriminasi rasial? Bagaimana kebijakan pemerintahnya? Bagaimana mereka memperlakukan pendatang?” mereka sama sekali tidak tahu apa pun, menatap dengan tercengang tanpa bisa berkata apa-apa. Bahkan dalam hal yang paling penting pun—sikap pemerintah terhadap keyakinan beragama—mereka tidak bisa berkata apa-apa, hanya menjawab, “Yah, kami tinggal di sana dan pemerintah tidak pernah menyusahkan kami.” Mereka seperti boneka kayu, sama sekali tidak menyadari apa pun—ini adalah mati rasa yang ekstrem. Ada juga orang-orang yang berkata bahwa mereka terlalu sibuk melaksanakan tugas dan tidak memiliki waktu untuk merangkum hal-hal ini—bukankah itu hanya alasan? (Ya.) Jelas ini adalah alasan. Apakah hal-hal sederhana semacam itu perlu diperhatikan dan dicatat dengan sengaja? Tentu saja tidak. Jika engkau memiliki cara berpikir kemanusiaan yang normal, setelah tinggal di suatu tempat selama lebih dari tiga tahun, engkau pada dasarnya harus sudah memahami iklim setempat, adat istiadat, kebiasaan gaya hidup, situasi terkait keyakinan beragama, dan kebijakan serta sikap pemerintah terhadap pendatang. Engkau tidak perlu mempelajari, mencari tahu, atau mengumpulkan informasi ini secara khusus—engkau akan mengetahuinya begitu saja. Siapa pun yang memiliki cara berpikir kemanusiaan yang normal dapat memahami hal-hal ini dengan sangat alami. Jika engkau bahkan tidak mampu memahami hal-hal yang dapat dipahami dan dilihat orang normal dengan jelas, hal ini menunjukkan apa? Ini menunjukkan bahwa engkau tidak memiliki cara berpikir atau rasionalitas kemanusiaan yang normal dan engkau tidak memenuhi standar kemanusiaan yang normal. Alasan mendasar mengapa jenis orang ini gagal memenuhi standar kemanusiaan yang normal adalah karena mereka bukan bereinkarnasi dari manusia, tetapi dari binatang. Apakah engkau paham? (Ya.) Jika ciri mati rasa seseorang sangat jelas, itu sudah menunjukkan besarnya masalah yang ada.

Apa yang telah engkau semua pahami dari persekutuan kita tadi mengenai ciri orang yang bereinkarnasi dari binatang? Pernahkah engkau semua menyadari sebuah fakta—bahwa baik pemahaman yang menyimpang maupun mati rasa, kedua ciri ini, sangat jelas terlihat pada golongan orang ini? (Ya.) Mengapa orang-orang ini memiliki kedua perwujudan ini? Apa yang kurang dalam kemanusiaan mereka? (Cara berpikir yang normal.) Itu cukup tepat—mereka tidak memiliki kecerdasan manusia. Di luarnya, tampaknya orang-orang ini berkualitas buruk—seberapa burukkah itu? Mereka cenderung menyimpang dan mati rasa; ketika menghadapi beberapa masalah yang biasanya bisa ditangani dan diselesaikan secara mandiri oleh orang yang memiliki kemanusiaan yang normal, mereka gagal dan tidak mampu menyelesaikannya, tampak sangat kekanak-kanakan, konyol, dan tidak dewasa. Yang lebih parah lagi, ada dari orang-orang ini yang tidak memiliki kemampuan untuk bertahan hidup secara mandiri—mereka tidak mampu menghidupi diri sendiri, dan entah mereka pergi bekerja atau melakukan jenis pekerjaan apa pun, mereka tidak mampu. Ke mana pun mereka pergi, para pemberi kerja tidak mau mempekerjakan mereka atau akhirnya akan memecat mereka. Selain itu, yang terutama adalah ketika dihadapkan dengan berbagai masalah dalam lingkup kehidupan mereka sendiri, seperti masalah kehidupan yang umum terjadi dan bahkan beberapa hal sepele, mereka tidak mampu menanganinya dengan baik. Mereka bahkan dapat mengacaukan masalah yang sangat sederhana; mereka selalu menerapkan peraturan secara membabi buta. Metode dan pendekatan yang mereka gunakan dalam menangani berbagai hal sangatlah bodoh dan ceroboh; mereka tidak memiliki metode dan cara yang digunakan orang dewasa untuk menangani berbagai hal di dunia. Hal ini menunjukkan dengan sangat jelas bahwa mereka tidak memiliki kecerdasan manusia. Contohnya, ada orang semacam ini yang jatuh sakit dan selalu merasa tidak sehat. Dia mencari informasi dan ada keterangan bahwa ini bisa merupakan penyakit serius atau parah; dia menjadi ketakutan dan bergegas ke rumah sakit untuk diperiksa. Dokter berkata, “Penyakit ini sangat parah. Angka kematiannya sangat tinggi. Jika tidak diobati, akan memburuk dan mengakibatkan kematian. Operasi adalah satu-satunya jalan untuk mengobatinya. Jika kau tidak menjalani operasi, kau paling lama hanya punya waktu tiga bulan untuk hidup.” Saat mendengar hal ini, dia menjadi sangat ketakutan dan tidak tahu harus berbuat apa. Tanpa menjalani pemeriksaan lebih lanjut untuk memastikan diagnosis, dia hanya mendengarkan dokter dan memutuskan untuk menjalani operasi. Sebelum operasi, dia bahkan tidak bertanya tindakan pencegahan apa yang perlu diambil, apakah akan ada efek samping setelah operasi selesai—dia bahkan tidak tahu harus mengajukan pertanyaan ini, dan sudah terintimidasi oleh dokter hingga dengan patuh naik ke meja operasi. Akhirnya, setelah operasi selesai, dia merasakan ketidaknyamanan di sana-sini, dan bahkan minum obat tidak membantu. Kemudian, dia mendengar dari orang lain bahwa penyakit ini tidak memerlukan operasi, bahwa itu sebenarnya bukan penyakit parah, dan bahwa dengan berolahraga serta minum obat biasa, penyakit itu akan membaik secara bertahap dan tidak akan memburuk atau bertambah parah. Dokter terkadang, demi menghasilkan uang, membuat pernyataan yang mengkhawatirkan untuk menakut-nakuti orang, dan orang yang mati rasa tidak mampu berpikir sendiri serta tidak dapat membuat penilaian; begitu mendengar ucapan dokter, dia menjadi ketakutan setengah mati, dan ketika dokter menyuruhnya menjalani operasi, dia menurutinya. Ketika hal-hal semacam itu menimpa mereka, jika ada seseorang di sekitar mereka yang mampu berpikir sendiri, tidak mudah dipengaruhi orang lain, dan memiliki kecerdasan untuk membantu mereka memeriksa berbagai hal, mereka akan dapat menghindari jalan memutar dan menderita lebih sedikit. Namun, jika mereka dibiarkan menangani hal-hal semacam itu seorang diri, terutama hal-hal besar, mereka akan menyimpang ke berbagai arah, tertipu, atau dirugikan; mereka selalu mengambil tindakan yang ekstrem. Mereka sama sekali tidak mampu mengukur berbagai hal secara menyeluruh berdasarkan prinsip atau cara dan metode yang umum digunakan untuk menangani hal-hal itu, lalu menemukan cara yang paling masuk akal dan rasional untuk menanganinya. Siapa pun bisa menipu, mempermainkan, memengaruhi, dan menyesatkan mereka. Ada orang-orang yang bertanya, “Apakah orang-orang ini tidak punya pemikiran atau pendapat sendiri?” Sebenarnya, bukan karena mereka tidak memiliki pemikiran atau pendapat sendiri—engkau lihat, ketika mereka melakukan kesalahan dan mengucapkan argumen keliru, mereka pasti bersikap keras kepala. Siapa pun yang menyampaikan kebenaran, mereka tidak mendengarkan, dan sekalipun ada yang berbicara benar, mereka menentang dan hanya bersikeras mempertahankan argumen mereka yang keliru dan menyimpang. Namun, ketika benar-benar perlu menggunakan nalar dan cara berpikir yang normal untuk menghadapi, menyikapi, dan menangani masalah-masalah yang muncul dalam kehidupan sehari-hari dengan benar, mereka tidak tahu metode atau prosedur apa yang harus digunakan, tidak tahu cara menyelesaikannya, tidak memiliki cara atau metode, dan tidak memiliki pemikiran atau pendapat mereka sendiri. Pada akhirnya, mereka hanya dapat dimanipulasi oleh orang lain—mereka melakukan apa pun yang orang lain perintahkan. Tidak memiliki kecerdasan kemanusiaan yang normal adalah ciri orang yang bereinkarnasi dari binatang. Jadi, mengapa mereka mampu bersikeras dengan argumen mereka yang keliru dan menyimpang, bahkan mampu mengucapkannya dengan lantang serta menyebarkannya ke mana-mana? Ini membuktikan bahwa dalam hal kecerdasan, mereka tidak mampu membedakan apa itu kebenaran dan apa itu penalaran keliru, apa yang sesuai dengan rasionalitas yang normal dan apa yang tidak—mereka tidak dapat membedakan hal-hal ini; oleh karena itu, ketika engkau menyampaikan penalaran yang benar, mereka tidak dapat menerimanya dan tidak memahaminya. Mereka hanya bersikeras dengan penalaran mereka sendiri yang menyimpang dan keliru, serta menganggapnya benar. Apa pun metode yang digunakan orang lain untuk berbicara kepada mereka, betapa pun baik atau penuh hikmatnya cara mereka berbicara, mereka yang bereinkarnasi dari binatang tidak dapat menerimanya dan tidak memahaminya—mereka sudah tak tertolong lagi. Ini memperlihatkan bahwa mereka tidak memiliki kecerdasan kemanusiaan yang normal. Bahkan untuk hal-hal yang paling normal dalam kehidupan sehari-hari pun, ketika engkau bernalar dengan mereka, itu tidak dapat dipahami—mereka tetap bersikeras dengan penalaran menyimpang. Ketika orang-orang melihat hal ini, mereka berpikir, “Mengapa orang ini begitu aneh? Mengapa mereka begitu tidak bernalar? Mereka seperti orang yang sakit jiwa dan orang yang belum cukup umur—mengapa mereka selalu berbicara dengan cara yang kekanak-kanakan?” Namun, mereka sudah tidak muda lagi—ketika mereka berusia lima puluh atau enam puluh tahun, mereka seperti ini, dan ketika mereka mencapai usia delapan puluh tahun, mereka masih seperti ini. Sepanjang hidupnya, mereka adalah orang-orang yang kurang cerdas; sepanjang hidupnya, mereka tidak memiliki cara berpikir manusia normal atau kecerdasan manusia normal. Inilah ciri orang yang bereinkarnasi dari binatang. Apakah ciri ini jelas? (Ya.) Misalnya, katakanlah ada seorang wanita bodoh yang lumayan cantik, dan setelah dirayu oleh seorang bajingan, mereka tinggal bersama. Bajingan itu selalu menggoda wanita lain di luar, tetapi ketika wanita ini mengetahuinya, dia tidak marah—bagaimanapun juga, tidak masalah baginya selama bajingan itu memperlakukannya dengan baik. Kemudian, bajingan itu berkencan dengan orang lain, tetapi ketika wanita ini mengetahuinya, dia tidak peduli dan tetap tinggal bersama bajingan itu dengan pengabdian yang tak tergoyahkan. Wanita ini bahkan berkata, “Asalkan dia tidak meninggalkanku, aku baik-baik saja.” Seseorang menasihatinya dengan berkata, “Dia sudah berperilaku serendah ini—kau harus meninggalkannya.” Wanita ini berkata, “Tidak, aku tidak bisa hidup tanpanya. Dia mencintaiku dan aku menyukainya!” Orang semacam itu pantas tinggal bersama bajingan ini dan menderita seumur hidup—dia sama sekali tidak mampu mengenali siapa orang baik atau siapa orang terhormat. Dia bergaul dengan seorang bajingan dan bahkan berpikir bahwa bajingan itu benar-benar mencintainya. Bajingan itu mengucapkan beberapa rayuan manis kepadanya dan membelikannya makanan enak, dan dengan begitu saja, bajingan itu berhasil membujuk wanita itu ke dalam pelukannya. Bajingan itu mempermainkannya seperti bermain dengan Play-Doh. Ketika bajingan itu menggoda wanita lain di belakangnya dan dia mengetahuinya, hanya dengan beberapa kata, bajingan itu meredakan semuanya, menipunya, dan dia sama sekali tidak bisa mengetahui yang sebenarnya tentang hal itu. Pada akhirnya, bajingan itu merampas semua harta dan rumahnya lalu meninggalkannya. Dia mengutuk bajingan tersebut karena tidak memiliki hati nurani, tetapi dia sama sekali tidak mengatakan bahwa dia telah ditipu karena dia tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang orang. Mengapa bajingan itu tidak menipu orang lain, tetapi mampu menipunya? Bukankah karena dia bodoh? Ciri utama orang semacam itu adalah mereka keras kepala dan konyol dalam cara mereka memahami dan menyikapi segala sesuatu, dan tidak memiliki kecerdasan kemanusiaan yang normal. Itulah sebabnya kita katakan bahwa mereka bereinkarnasi dari binatang. Karena mereka adalah binatang, mereka tidak memiliki kecerdasan manusia. Fakta bahwa mereka tidak memiliki kecerdasan manusia sudah cukup untuk membuktikan bahwa esensi dalam diri mereka bukanlah esensi manusia. Oleh karena itu, mereka tidak dapat menangani permasalahan manusia atau menangani dan menyelesaikan masalah yang seharusnya dapat ditangani dan diselesaikan oleh manusia normal. Bahkan dalam pendekatan mereka terhadap berbagai hal dalam kehidupan sehari-hari—makanan sehari-hari, kebutuhan pokok, serta hubungan antarmanusia dan lingkungan sekitar—mereka juga sangat mati rasa. Selain itu, ketika menghadapi permasalahan tertentu yang perlu mereka tangani, mereka tidak memiliki kecerdasan manusia normal, apalagi hikmat. Ketika menghadapi permasalahan ini, mereka menanganinya dengan susah payah, sangat kelelahan, dan sangat canggung. Mereka sudah sangat tua dan hidup begitu lama: Bagaimana mereka bisa menangani berbagai hal seperti ini? Mengapa hal-hal yang mereka ucapkan terdengar begitu menjijikkan dan canggung? Mengapa mereka tidak berbicara seperti orang normal? Mereka telah hidup selama bertahun-tahun dan mengalami banyak hal, tetapi ketika menangani masalah sesederhana itu, bagaimana mungkin mereka bersikap seperti itu? Mereka bahkan tidak memiliki batasan kemanusiaan yang paling dasar atau prinsip paling mendasar yang seharusnya orang miliki.

Selain kedua ciri yakni memiliki pemahaman yang menyimpang dan mati rasa, orang yang bereinkarnasi dari binatang juga memiliki ciri lainnya, yaitu mereka sangat bingung. Sebelumnya, ketika kita mempersekutukan kebenaran, kita hanya membahas garis besar dan arahnya secara luas—persekutuan itu relatif umum. Mengenai berbagai detail kebenaran, kita tidak mempersekutukannya secara spesifik, tetapi hanya membahas beberapa pernyataan dan isi yang konseptual. Selama bertahun-tahun persekutuan, ada berbagai aspek kebenaran yang telah dipersekutukan secara spesifik dan terperinci. Namun, bagi orang yang bereinkarnasi dari binatang, ketika mereka mendengarkan firman yang diucapkan dalam persekutuan sekarang ini, mereka berpikir bahwa firman tersebut kurang lebih sama dengan apa yang disampaikan dalam persekutuan sebelumnya, hanya saja cara penyampaiannya telah sedikit berubah, isinya menjadi agak lebih kaya, dan jumlah persekutuan telah meningkat secara signifikan dibandingkan sebelumnya. Jadi, mereka bertanya-tanya mengapa selama periode mendengarkan yang panjang ini, mereka justru makin bingung. Mereka telah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, tetapi mereka tidak memperoleh apa pun darinya. Mengenai bagaimana cara berperilaku, bagaimana memperlakukan orang lain, bagaimana mengenal diri sendiri, bagaimana mengalami pekerjaan Tuhan untuk memperoleh pengenalan akan Tuhan, dan terutama bagaimana memperlakukan Tuhan dan firman-Nya, sejak awal mereka tidak mampu memahami hal-hal ini, dan sekarang pun, mereka masih belum dapat memahaminya. Ini bukanlah tingkat kebingungan yang kecil, melainkan tingkat kebingungan yang parah. Betapa pun spesifiknya berbagai aspek kebenaran tersebut dijelaskan, mereka mencampuradukkan semuanya. Yang mereka pahami hanyalah beberapa slogan dan doktrin, seperti, “Kita harus mengorbankan diri kita untuk Tuhan, setia kepada Tuhan, dan melaksanakan tugas kita dengan baik!” Mereka berpaut pada beberapa peraturan, slogan, dan teori, serta mengira bahwa mereka sedang menerapkan kebenaran. Makin spesifik persekutuan yang kausampaikan, makin mereka menjadi bingung, dan makin mereka merasa bahwa itu berada di luar jangkauan mereka, bahwa lebih baik persekutuan sebelumnya yang sederhana. Selain itu, makin terperinci penjelasannya, makin banyak kesulitan yang mereka miliki: “Bagaimana aku bisa mengingat sesuatu yang sedetail ini? Sebelumnya, melakukan penerapan adalah hal yang cukup sederhana. Mengapa sekarang makin kita bersekutu, makin banyak pernyataan yang ada? Mengapa makin banyak yang dikatakan, makin aku tidak tahu bagaimana cara menerapkan? Sebelumnya, melaksanakan tugas itu cukup sederhana—hanya meninggalkan, mengorbankan diri, menyibukkan diri, banyak memberitakan Injil, dan banyak bersaksi bagi Tuhan. Sekarang kebenaran tentang melaksanakan tugas telah dijelaskan secara terperinci, seperti halnya semua aspek kebenaran lainnya, tetapi makin banyak hal-hal ini dijelaskan, makin aku tidak memahami hal-hal ini dan makin hal-hal ini berada di luar jangkauanku.” Makin terperinci penjelasannya, makin kebenaran-kebenaran ini berada di luar jangkauan mereka—bukankah ini berarti mereka bingung? Mereka benar-benar bingung, bukan? Meskipun berbagai aspek kebenaran telah dijelaskan secara terperinci, mereka tetap bingung dan selalu bingung tentang beberapa istilah yang konseptual dan mendefinisikan. Misalnya, mereka tidak tahu dan tidak mampu memahami dengan jelas apa itu orang jahat atau apa itu pemimpin palsu; mereka juga tidak tahu apa itu kemanusiaan yang baik dan apa itu kemanusiaan yang buruk, mereka juga tidak tahu perbedaan antara menerapkan prinsip-prinsip kebenaran dan mematuhi peraturan. Semua masalah spesifik ini adalah hal yang membingungkan bagi mereka. Mereka bahkan tidak memahami hal-hal konseptual ini—cara berpikir mereka kacau. Selain itu, apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak dapat menemukan prinsip-prinsipnya, mereka tidak memiliki langkah-langkah yang harus diikuti, tidak ada rencana konkret, dan tidak tahu metode apa yang harus mereka gunakan atau hasil apa yang harus mereka capai; mereka juga tidak dapat melihat dengan jelas konsekuensi apa yang akan ditimbulkan oleh tindakan tertentu. Di benaknya, mereka berpikir, “Mengapa aku harus repot-repot memikirkan hal-hal ini? Jika aku tidak tahu cara melakukan sesuatu, aku hanya akan melakukannya secara membabi buta—pokoknya, selama hatiku tulus kepada Tuhan, itu sudah cukup.” Engkau lihat, orang-orang semacam itu sangat bingung, bukan? Mereka telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi mereka tidak tahu aspek kebenaran apa yang telah mereka pahami, juga tidak tahu apakah mereka telah menerapkan kebenaran atau belum. Ketika ditanya apakah mereka memiliki jalan masuk kehidupan, mereka berkata, “Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan meninggalkan keluargaku.” Mereka tidak jelas tentang semua hal ini—inilah yang disebut sangat bingung. Selama bernyanyi dan menari di pertemuan, mereka penuh semangat, tetapi ketika tiba saatnya untuk mendengar khotbah dan mempersekutukan kebenaran, rasa kantuk pun tiba, dan mereka bahkan bisa tertidur. Dalam hal melakukan pekerjaan, mereka bersedia mengerahkan upaya, dan mereka berkata, “Mari kita laksanakan tugas kita dengan baik, dan berikan kesetiaan kita kepada Tuhan!” Dalam hal mempersekutukan kebenaran, jika mereka ditanya, “Apakah kau telah memperoleh sesuatu baru-baru ini? Sudahkah kau mengenali watak rusak apa yang telah kauperlihatkan? Setelah mengenalinya, sudahkah kau menemukan jalan untuk membereskannya?” mereka menjawab, “Tidak tahu. Aku telah mengenalinya sedikit, tetapi aku tidak tahu apakah yang telah kukenali itu benar atau tidak. Pokoknya, aku hanya terus melakukan penerapan seperti itu, tetapi aku tidak tahu apakah itu akurat atau tidak.” Mereka tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang apa pun, pikiran mereka bingung dan tidak jelas. Mereka tidak tahu hal apa yang mahir mereka lakukan, juga tidak tahu apa kekurangan mereka. Selama bersekutu tentang mulai mengenali watak yang rusak, mereka mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak, bahwa mereka juga berbohong, dan terkadang bertindak penuh tipu daya dan bermalas-malasan. Namun, ketika dihadapkan dengan situasi nyata, jika engkau bertanya kepada mereka, “Mengapa kau bertindak penuh tipu daya dan bermalas-malasan? Mengapa kau melakukan tipu daya?” mereka berkata, “Tidak! Aku tidak melakukannya dengan sengaja—kupikir ini adalah cara yang tepat untuk melakukannya, jadi begitulah caraku melakukannya.” Misalkan seseorang menyingkapkan mereka, dengan berkata, “Kaupikir melakukannya dengan cara itu tepat, tetapi adakah niat pribadi atau rencana licik apa pun dalam dirimu? Tahukah kau bagaimana cara merenungkan dirimu sendiri? Tahukah kau apa akibatnya jika itu dilakukan dengan cara seperti itu?” Mereka menjawab, “Selama aku tidak berniat buruk, itu tidak masalah.” “Apakah tidak berniat buruk sama artinya dengan bertindak berdasarkan prinsip kebenaran?” “Aku tidak tahu.” Mereka tidak tahu apa pun. Mereka telah mendengarkan begitu banyak kebenaran dan begitu banyak persekutuan, dan dalam kehidupan sehari-hari mereka telah menghadapi segala macam masalah yang berkaitan dengan kebenaran, tetapi mereka tetap tidak jelas dan samar tentang setiap kebenaran. Mereka tidak mampu membedakan hal-hal apa yang adalah kebenaran dan hal-hal apa yang bukan kebenaran, mereka juga tidak tahu bagaimana menerapkan kebenaran ketika dihadapkan dengan berbagai situasi. Mereka tidak jelas tentang apakah tindakan dan perilaku mereka sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran atau tidak, dan mereka hanya melakukan segala sesuatu dengan cara apa pun yang mereka anggap baik. Bukankah ini berarti bingung? (Ya.) Mereka tidak memiliki prinsip dalam apa pun yang mereka lakukan, mereka juga tidak memiliki prinsip dalam cara mereka memperlakukan siapa pun. Contohnya, dalam hal perlakuan terhadap orang jahat, ada orang-orang jahat yang memiliki kelebihan atau keterampilan profesional tertentu, dan masih dapat melakukan pelayanan untuk saat ini—orang-orang semacam itu dapat diizinkan untuk melakukan pelayanan. Namun, ada orang-orang yang sama sekali tidak dapat memahami hal ini: “Bukankah Tuhan tidak menyukai orang jahat? Jadi mengapa mereka masih dipakai?” Ketika kaupersekutukan kepada mereka bahwa ini adalah hikmat dan juga sebuah prinsip, mereka merenungkannya dan berpikir, “Prinsip apa? Bukankah ini hanya menipu orang? Bukankah ini mengeksploitasi orang?” Beginilah cara mereka memahaminya. Katakan kepada-Ku, apakah mereka memiliki cara berpikir kemanusiaan yang normal? Mereka tidak tahu bagaimana mengidentifikasi prinsip-prinsip untuk bertindak berdasarkan keadaan yang sebenarnya—dapatkah mereka mencapai tingkat kecerdasan manusia normal? (Tidak.) Semua orang yang memiliki cara berpikir kemanusiaan yang normal dan kecerdasan normal mampu mengerti dan memahami hal ini, tetapi orang yang bereinkarnasi dari binatang bahkan tidak mampu memahami hal sederhana ini. Jadi, bagaimana mungkin mereka mampu memahami kebenaran? Satu hal yang sering mereka katakan adalah, “Sebelumnya, kaukatakan sesuatu tentang hal ini. Mengapa hari ini kaukatakan sesuatu yang berbeda? Perkataanmu tidak dapat diandalkan—bagaimana kau bisa mengubahnya kapan saja?” Mereka tidak tahu bahwa status dari hal ini sekarang berbeda, jadi pendekatan untuk menanganinya juga harus berubah. Namun, prinsip dan tujuannya tetap sama. Hanya saja, metode penanganannya telah berubah—itu disesuaikan dengan keadaan-keadaan spesifik, beradaptasi dan merespons kapan pun diperlukan berdasarkan status dari hal ini, agar dapat mencapai hasil yang lebih baik. Ketika orang yang bereinkarnasi dari binatang menghadapi hal-hal semacam itu, mereka tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal tersebut. Mereka yakin bahwa prinsip-prinsip kebenaran adalah peraturan, dan bahwa semua itu harus selalu dipatuhi tanpa perubahan. Jadi, ketika engkau, berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, menyesuaikan metode untuk melakukan sesuatu, mereka tidak memahaminya, dan mereka tidak dapat menerimanya. Beberapa dari mereka bahkan mungkin mengutukmu dan menemukan pijakan tertentu untuk melawanmu. Di dalam hatinya, mereka tidak dapat melihat esensi atau natur dari apa pun dengan jelas. Pemikiran mereka bingung. Ketika mereka memandang sesuatu, mereka hanya menerapkan peraturan pada hal itu; mereka tidak pernah tahu bagaimana mengukurnya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, mereka juga tidak tahu bagaimana memakai metode yang berbeda untuk menyelesaikan dan menanggapi hal itu berdasarkan hukum perkembangannya. Dalam diri orang-orang yang bereinkarnasi dari binatang, ciri bingung ini sangat jelas, bukan? (Ya.)

Orang yang bereinkarnasi dari binatang tidak mampu membedakan orang lain. Ketika melihat orang yang berbicara cukup jujur tetapi melakukan segala sesuatu dengan cara yang agak licik, mereka tidak mampu memahami sepenuhnya orang macam apa mereka sebenarnya, apakah mereka benar-benar adalah orang yang mengejar kebenaran atau bukan. Ketika menghadapi situasi rumit yang membutuhkan pemikiran dialektis, mereka bingung dan tidak mampu memahaminya, serta tidak tahu bagaimana menilainya. Mereka bingung dalam cara berpikir mereka; cara berpikir mereka seperti benang kusut, dan mereka tidak pernah bisa memilah pemikiran mereka sendiri. Berapa kali pun engkau memberitahukan prinsip kepada mereka, mereka tidak tahu bagaimana cara menerapkan prinsip-prinsip kebenaran untuk membedakan berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal. Misalnya, dalam hal melaporkan masalah, mereka tidak mampu melaporkan berbagai hal secara akurat berdasarkan situasi yang sebenarnya. Ada para pemimpin yang mampu melakukan beberapa pekerjaan nyata, tetapi dalam kasus tertentu, mungkin ada beberapa penyimpangan dalam pelaksanaan pekerjaan mereka, dan mereka mungkin memperlihatkan beberapa watak yang rusak; tetapi, dalam hal kemanusiaan dan kemampuan kerja mereka, pada dasarnya mereka memenuhi standar. Namun, ada orang-orang bingung yang tidak melihat fakta bahwa para pemimpin ini mampu melakukan pekerjaan nyata, juga tidak melihat kelebihan dalam kemanusiaan mereka—sebaliknya, mereka hanya mencari-cari kekurangan, kelemahan, dan beberapa masalah sepele untuk dilaporkan. Sebaliknya, orang yang benar-benar antikristus dan orang jahat, orang yang melakukan kejahatan besar, tidak mampu melakukan pekerjaan nyata apa pun dan hanya mengucapkan kata-kata dan doktrin untuk menyesatkan orang lain, di luarnya mereka melakukan sesuatu dengan megah, tetapi sebenarnya kemanusiaan mereka tidak memenuhi standar, jalan yang mereka pilih salah, kemanusiaan mereka adalah kemanusiaan orang jahat dan antikristus, serta jalan yang mereka tempuh adalah jalan antikristus, yaitu tidak mengejar kebenaran, tetapi orang-orang yang bingung ini tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal ini. Mereka melihat orang-orang ini memamerkan kehebatan mereka dalam melakukan pekerjaan dan berasumsi bahwa mereka memiliki bakat kepemimpinan dan keterampilan berorganisasi, bahwa mereka mampu melakukan pekerjaan dengan baik. Mengenai hasil seperti apa yang sebenarnya dihasilkan oleh pekerjaan mereka, apakah mereka telah bertobat dan berubah, atau apakah kemanusiaan mereka memenuhi standar atau tidak, mereka tidak mengetahui semua hal ini. Sekalipun mereka disesatkan dan dikendalikan oleh antikristus, mereka tidak akan menyadarinya; mereka akan mengikuti dan menaati antikristus, tetapi tetap meyakini bahwa mereka sedang mengikuti Tuhan, bahwa mereka sedang memberitakan Injil dan bersaksi tentang Tuhan. Sebenarnya, antikristus telah lama mengendalikan mereka; mereka tidak akan percaya kepada Tuhan, tetapi akan mengikuti manusia, mengikuti para setan dan Iblis—tetapi mereka tidak akan mengetahuinya. Di dalam hatinya, mereka telah lama dipenuhi kegelapan, mereka telah lama kehilangan hadirat Tuhan, dan mereka telah lama kehilangan pekerjaan Roh Kudus. Karena mereka sangat mati rasa, karena pemahaman mereka menyimpang, dan karena mereka tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran apa pun, mereka tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai hal dan tidak mampu membedakan orang. Mereka bukan saja tidak melaporkan masalah atau menyingkirkan antikristus, melainkan mereka bahkan membela antikristus itu. Sebaliknya, ketika menyangkut para pemimpin dan pekerja yang benar-benar mampu melakukan pekerjaan nyata, jika mereka melihat kekurangan kecil atau masalah kecil, mereka bersikeras melaporkannya dan mengangkat masalah tersebut, sekalipun itu bukan masalah prinsip. Mereka benar-benar bingung! Mereka tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal prinsip apa pun—bahkan mengenai siapa yang harus mereka ajak berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari, dari siapa mereka bisa mendapatkan bantuan dan manfaat, atau siapa yang harus mereka jauhi, mereka tidak dapat membedakan atau melihat dengan jelas hal-hal ini. Beberapa dari mereka berhubungan sangat baik dengan para pengikut yang bukan orang percaya dan orang tidak percaya, mengira bahwa orang-orang ini berpengetahuan, memiliki kualitas, dan dengan demikian dapat membantu mereka, dan bahwa mereka sangat layak untuk diajak bergaul. Mereka bahkan sering memuji orang-orang yang mereka idolakan, mengatakan betapa cakapnya mereka dan betapa banyaknya prestise yang mereka miliki. Mereka menyembah setan-setan sebagai berhala—bukankah ini berarti mereka bingung? (Ya.)

Secara spesifik, apa yang dimaksud dengan “bingung”? (Berkualitas buruk.) Itu adalah secara umum—secara spesifik, bingung berarti bahwa orang tidak memiliki pemikiran dan sudut pandang yang akurat untuk membedakan apa pun, dan bahwa dalam memandang apa pun, mereka tidak memiliki prinsip atau dasar, dan pandangan mereka tentang hal itu bingung. Ini adalah di satu sisi. Di sisi lain, orang seperti ini tidak bisa membedakan mana yang benar dan mana yang salah—mereka sering kali secara keliru menganggap hal-hal yang negatif sebagai hal-hal yang positif dan menyebut hal-hal yang positif sebagai hal-hal yang negatif. Mereka tidak dapat membedakan apa itu hal-hal positif dan apa itu hal-hal negatif. Misalnya, ada orang-orang yang berkata, “Tuhan yang kalian percayai hanyalah seorang manusia.” Mereka merenungkan hal ini dan berkata, “Tidak, itu tidak benar. Pribadi yang kupercayai adalah tuhan. Jika dia hanya seorang manusia, bagaimana mungkin dia mampu mengungkapkan kebenaran? Pribadi yang kupercayai adalah tuhan—aku yakin tentang hal ini.” Pada titik ini, mereka tidak bingung. Namun, ketika seseorang berkata, “Tuhan yang kalian percayai telah melarikan diri dengan membawa banyak uang, melarikan diri ke Amerika Serikat untuk bersenang-senang di sana,” mereka menjadi bingung dan disesatkan. Jika orang yang memiliki kecerdasan mendengar perkataan ini, mereka akan memahami bahwa ini adalah rumor yang dikarang. Bagaimana ini bisa disebut “melarikan diri dengan membawa banyak uang”? Saat melewati bea cukai, semua orang menjalani pemeriksaan yang ketat, dan jumlah uang tunai yang dapat dibawa setiap orang telah diatur. Apakah membawa sejumlah uang yang sedikit seperti itu termasuk “melarikan diri dengan membawa banyak uang”? Selain itu, uang siapakah itu? Jika seseorang menggelapkan atau merampas uang orang lain, barulah itu disebut “melarikan diri dengan membawa banyak uang”—tetapi jika itu adalah uang mereka sendiri, dapatkah itu disebut “melarikan diri dengan membawa banyak uang”? Itu bukanlah “melarikan diri dengan membawa uang”, melainkan membawa uang secara normal. Ini adalah salah satu aspeknya. Selain itu, apa arti “melarikan diri”? Seorang buronan yang meloloskan diri setelah melakukan kejahatan disebut “melarikan diri”. Apakah Kristus yang berinkarnasi melakukan kejahatan? Dia hanya mengungkapkan banyak kebenaran dan melakukan pekerjaan penghakiman-Nya di Tiongkok daratan, mendapatkan sekelompok orang yang mengikuti-Nya, dan karena hal ini Dia mengalami penindasan kejam dari PKT dan penangkapan yang gila-gilaan. Pada akhirnya, Dia tak punya pilihan selain memimpin beberapa orang keluar dari negara itu untuk melanjutkan pekerjaan Tuhan di luar negeri. Bagaimana itu bisa disebut “melarikan diri dengan membawa banyak uang”? Itu adalah perjalanan biasa, melewati bea cukai dan naik pesawat ke Amerika Serikat dengan cara yang sepenuhnya normal. Dia meninggalkan negara itu karena Dia sedang diburu oleh PKT, tidak punya tempat untuk beristirahat dan tidak punya tempat untuk tinggal. Di bawah pemerintahan PKT yang diktator, bukan saja tidak ada kebebasan beragama, melainkan percaya kepada Tuhan juga menyebabkan penangkapan dan penganiayaan; adapun Kristus, yang mengungkapkan kebenaran untuk menyelamatkan umat manusia, jika Dia tertangkap, Dia akan menghadapi hukuman mati dan penyaliban. Hanya karena kebutuhan pekerjaan-Nya, maka Kristus memilih untuk pergi ke negara yang demokratis dan bebas, serta memperoleh paspor dan visa melalui jalur normal sebelum tiba di Amerika Serikat. Di Amerika Serikat, Dia tidak memiliki teman atau kerabat, tidak mengenal tempat itu, dan menjalani kehidupan biasa, memakan masakan rumahan sederhana—sama sekali tidak ada yang namanya “bersenang-senang”. Bukankah “bersenang-senang” hanyalah perkataan orang-orang yang memiliki motif tersembunyi? Bukankah itu sebuah kebohongan? Kristus menjalani kehidupan orang biasa di Amerika Serikat: memakan masakan rumahan, tidak pernah makan di restoran mewah untuk menikmati hidangan mewah, apalagi menginap di hotel mewah, dan sangat jarang bepergian—cukuplah hanya berkeliling di daerah sekitar. Semua hal ini tidak menarik bagi-Nya. Ada orang-orang yang suka makan dan ingin mencoba semua makanan yang belum pernah mereka coba sebelumnya, bahkan sampai-sampai memesan makanan yang dikirim lewat udara hanya untuk mencobanya. Pernahkah Aku melakukan hal itu? Tidak pernah. Namun meskipun demikian, ada orang-orang dengan motif tersembunyi telah membesar-besarkan mengenai hal ini! Orang-orang ini adalah para setan. Mereka dilahirkan sebagai musuh Tuhan, dan tindakan mereka yang seperti ini adalah natur bawaan mereka; mereka terutama mengandalkan kebohongan untuk menipu orang dan memfitnah Tuhan. Bahwa mereka adalah para setan, itu tidak dapat diragukan. Jadi, orang macam apa yang dapat memercayai kebohongan para setan ini? Tentu saja, mereka juga pasti adalah para setan—hanya setan yang memercayai perkataan setan. Ada orang-orang yang berkata, “Kristus yang kalian percayai telah melarikan diri dengan membawa banyak uang,” dan mereka langsung percaya dan menerima sepenuhnya. Ada orang-orang yang berkata, “Kristus yang kalian percayai melarikan diri ke Amerika Serikat dan bersenang-senang di sana, menyantap begitu banyak makanan lezat sampai bosan, menginap di hotel mewah, berkeliling dengan mobil mewah, dengan koki dan pelayan pribadi, serta pergi ke luar negeri untuk mengunjungi tempat-tempat wisata terkenal—dia menghabiskan seluruh waktunya untuk bersenang-senang.” Setelah dicuci otak oleh Iblis, orang-orang bingung ini langsung memercayainya. Kukatakan bahwa orang-orang semacam itu harus diserahkan kepada Iblis—mereka tidak layak percaya kepada Tuhan. Sebanyak apa pun khotbah yang telah mereka dengar, mereka sama sekali tidak mengerti, dan mereka masih bisa memercayai rumor-rumor ini. Orang-orang semacam itu bukanlah manusia. Jika mereka bukan manusia, lalu apakah mereka? Mereka adalah binatang. Meskipun mereka bukan orang jahat, mereka benar-benar bingung, tidak mampu membedakan apa yang baik dan yang buruk, yang positif dan yang negatif, yang benar dan yang salah, kebenaran dan kejahatan serta penalaran yang menyimpang. Orang-orang semacam itu harus dikeluarkan—jika mereka tidak pergi sendiri, mereka harus dikeluarkan dari gereja. Mereka harus segera diberhentikan, dan kami akan dengan senang hati mengantar kepergian mereka. PKT memiliki caranya sendiri untuk menggambarkan cara gereja mengeluarkan orang, mengatakan bahwa mengeluarkan dan mengusir orang adalah unjuk kekuatan. Engkau lihat, para setan dan Iblis memahami segala hal dengan cara yang sangat tidak masuk akal. Ini hanya menyingkapkan bahwa banyak tindakan PKT yang dilakukan demi unjuk kekuatan; dengan demikian, mereka menafsirkan tindakan gereja yang mengeluarkan orang-orang sebagai unjuk kekuatan. Mereka berasumsi bahwa orang lain berpikir dengan cara yang sama seperti mereka. Mereka tidak akan pernah mengerti bahwa gereja melakukan hal ini sepenuhnya berdasarkan kebenaran dan firman Tuhan—membersihkan gereja adalah bagian dari ketetapan administratif gereja. Bukankah para setan itu jahat? (Ya.) Mereka benar-benar jahat! Ada banyak orang yang bingung—betapa pun jahatnya para setan, orang yang bingung tidak dapat melihat bahwa mereka jahat. Ketika para setan mengarang rumor tentang Tuhan, menghina Tuhan, dan menghujat Tuhan, mereka memercayai setiap perkataan itu. Sedangkan betapa pun nyata dan positifnya firman Tuhan, mereka tidak memercayainya. Sebanyak apa pun manfaat yang dibawa firman Tuhan kepada orang-orang, mereka tidak dapat melihatnya. Namun, saat Iblis mengucapkan sepatah kata, mereka disesatkan dan memercayainya tanpa ragu. Orang bisa saja mengatakan bahwa mereka adalah sejenis Iblis, tetapi Iblis sebenarnya tidak menginginkan mereka. Mengapa? Karena orang-orang bodoh seperti mereka, orang-orang yang sangat idiot seperti itu, terlalu bodoh bahkan untuk Iblis. Engkau tidak mampu melakukan apa pun, jadi yang Iblis lakukan hanyalah menyesatkanmu agar tidak percaya kepada Tuhan dan mengkhianati Tuhan—Iblis tidak menginginkan orang seperti dirimu. Apa yang kemungkinan mampu kaulakukan? Apakah engkau memiliki keterampilan untuk melakukan pengintaian? Engkau bahkan tidak memiliki kecerdasan manusia. Engkau akan menyingkapkan identitasmu sebelum menyelesaikan tiga kalimat. Sekalipun engkau ingin menjadi mata-mata untuk PKT, PKT tidak akan menginginkanmu. Karena engkau bodoh, bingung, sangat mudah ditipu, dan engkau tidak memiliki kecerdasan manusia, bahkan Iblis memandang rendah dirimu dan tidak menginginkanmu. Jadi, ketika rumah Tuhan memintamu untuk melaksanakan tugasmu, itu berarti Tuhan sedang meninggikan dirimu—jangan merasa diperlakukan tidak adil. Engkau memercayai semua yang Iblis katakan, tetapi sebanyak apa pun pekerjaan yang telah Tuhan lakukan atau sebanyak apa pun firman yang telah Tuhan ucapkan, engkau tidak memercayainya. Engkau tidak memiliki kepercayaan sejati kepada Tuhan dan tetap penuh keraguan. Iblis mengucapkan sepatah kata, dan engkau ditawan olehnya. Orang celaka macam apa engkau ini? Martabat apa yang kaumiliki? Nilai apa yang kaumiliki? Engkau hanyalah orang yang bingung, tetapi engkau menganggap dirimu cukup baik dan meyakini bahwa dirimu mulia. Engkau tidak dapat membedakan bahkan kebohongan Iblis yang begitu jelas, dan engkau tidak dapat mengenali tujuan Iblis di baliknya—bukankah ini kebingungan yang ekstrem? PKT berkata, “Kristus yang kaupercayai telah melarikan diri dengan membawa banyak uang dan bersenang-senang di Amerika Serikat.” Ketika orang-orang yang bingung ini mendengarnya, jantung mereka berdebar kencang: “Benarkah? Mengapa aku tidak mengetahuinya? Apakah dia melarikan diri dengan semua uang yang kupersembahkan? Itu tidak digunakan untuk pekerjaan gereja, ya? Itu dihabiskan untuk kesenangan pribadinya, bukan? Itu digunakan untuk membeli makanan lezat, pakaian bagus, dan perhiasan berharga untuk dirinya sendiri, bukan? Aku bahkan tidak menikmatinya—aku mempersembahkannya kepadanya dan dia menggunakannya untuk kesenangannya sendiri. Aku sama sekali menolak untuk menerima hal ini. Aku tidak percaya lagi! Aku harus mendapatkan uangku kembali!” Jika engkau menyesal telah mempersembahkan uang, rumah Tuhan dapat mengembalikannya kepadamu, tetapi sejak saat itu, engkau akan sepenuhnya terputus dari rumah Tuhan. Engkau telah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun—berapa banyak kebenaran yang telah kauperoleh secara cuma-cuma? Engkau telah menikmati kasih karunia, berkat, perlindungan, dan pemeliharaan Tuhan selama bertahun-tahun—pernahkah engkau mengeluarkan satu sen pun? Pernahkah Tuhan meminta uang kepadamu? Kasih karunia, berkat, pemeliharaan, dan perlindungan Tuhan—termasuk nyawamu—semuanya dianugerahkan kepadamu oleh Tuhan. Dapatkah engkau membeli dengan uang apa yang Tuhan anugerahkan? Apa yang dapat kautukarkan dengannya? Dapatkah engkau menukar beberapa koin kotor milikmu itu dengannya? Hal-hal ini adalah harta yang tak ternilai—engkau tidak dapat menukarnya dengan apa pun; tak seorang pun dapat! Semua itu dianugerahkan kepadamu karena Tuhan berkehendak melakukannya, karena Tuhan menunjukkan kasih karunia-Nya kepadamu dan Tuhan memperlakukanmu sebagai makhluk ciptaan. Semua itu bukanlah barang yang kaubeli dengan uang, juga bukan barang yang kaudapatkan dengan membayar harga. Orang yang bingung tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal ini. Di dalam hatinya, mereka selalu bingung; mereka selalu berpikir, “Apakah Tuhan memiliki beberapa rahasia tersembunyi? Selain berkhotbah, bukankah ada banyak hal lain yang seharusnya diterangkan dan dijelaskan kepada kami? Bukankah seharusnya ada penjelasan, beberapa pertanggungjawaban? Bukankah seharusnya kehidupan pribadinya dan perkataan serta tindakannya di balik layar diungkapkan kepada semua orang?” Banyak orang yang bingung memiliki pola pikir seperti ini—mereka mungkin tidak mengatakan hal-hal semacam itu dengan lantang, tetapi inilah yang mereka pikirkan dalam hati mereka. Apakah Tuhan perlu mengungkapkan semua yang Dia lakukan kepada umat manusia yang rusak? Tuhan telah mengungkapkan begitu banyak kebenaran, dan itulah jenis pengungkapan yang paling agung—itu menyingkapkan semua orang. Jika engkau tidak percaya bahwa semua yang Tuhan lakukan adalah kebenaran, itu artinya engkau sama sekali tidak memiliki pengenalan akan Tuhan. Jika engkau berkomentar tentang Tuhan dengan seenaknya, itu artinya engkau sedang menyerang dan menentang Tuhan. Tuhan telah mengungkapkan semua kebenaran sehingga orang-orang dapat menggunakan kebenaran untuk memandang berbagai hal. Bagaimana mereka seharusnya memandang orang, bagaimana mereka seharusnya memandang berbagai hal, dan sudut pandang serta prinsip apa yang seharusnya mereka miliki dalam cara mereka berperilaku dan bertindak—semua ini ada dalam firman Tuhan. Jika engkau masih belum tahu dan tidak memahami hal ini, itu karena engkau bingung—engkau adalah orang yang bingung. Orang yang bingung tidak layak mengetahui tentang urusan Tuhan dan rumah Tuhan—terlebih lagi para setan—karena orang yang bingung dan para setan sama sekali tidak memiliki pemahaman akan kebenaran; mereka cenderung menerapkan peraturan secara membabi buta, membuat penilaian tanpa berpikir, dan mengutuk urusan-urusan ini tanpa berpikir panjang. Mereka tidak memiliki kemampuan membedakan dan tidak berprinsip. Dapat dikatakan dengan pasti: Orang yang bingung dan para setan tidak layak tinggal di rumah Tuhan—mereka harus pergi! Orang yang bingung dan orang yang tidak masuk akal tidak memiliki kondisi dasar untuk memahami kebenaran, mereka juga tidak memiliki kondisi dasar untuk memperoleh keselamatan—mereka dapat ditawan oleh Iblis kapan saja dan di mana saja. Katakan kepada-Ku, kapan Tuhan pernah berkhotbah atau menjelaskan kebenaran kepada binatang? Jadi, jika orang-orang dapat mendengar begitu banyak khotbah, entah mereka dapat memahami kebenaran atau tidak, itu sepenuhnya karena kasih karunia Tuhan dan peninggian dari Tuhan. Jika engkau selalu meragukan Tuhan, berpikir, “Apakah Pribadi yang kupercayai ini betul-betul adalah Tuhan yang benar? Apakah Tuhan benar-benar ada? Apakah Tuhan benar-benar berdaulat atas segala sesuatu? Apakah Tuhan benar-benar baik kepada manusia, atau apakah Dia hanya berpura-pura? Apakah Tuhan benar-benar adalah kebenaran, dan dapatkah Dia benar-benar menyelamatkan manusia?”—jika engkau berpikir seperti ini dan memperlakukan Tuhan dengan sikap seperti itu, maka engkau pantas mati. Cepat atau lambat, Tuhan akan mengatur lingkungan tertentu untuk menyerahkanmu kepada Iblis, dan hubunganmu dengan Tuhan akan sepenuhnya terputus. Hubungan antara dirimu dan Tuhan tidak akan lagi menjadi hubungan antara makhluk ciptaan dan Sang Pencipta, dan sejak saat itu, engkau tidak akan memiliki hubungan apa pun dengan Tuhan.

Yang baru saja kita persekutukan adalah perwujudan ketiga dari orang yang bereinkarnasi dari binatang—bahwa mereka bingung. Ada perwujudan lainnya, yaitu bahwa mereka bodoh. Kebodohan juga berkaitan dengan kecerdasan—jadi seberapa bodohkah orang-orang ini? Perwujudan apa sajakah yang menunjukkan kebodohan? Ada orang-orang yang, ketika memberitakan Injil, berkata, “Perhatikanlah maksud-maksud Tuhan! Tuhan bahkan tidak punya tempat untuk meletakkan kepala-Nya. Niat Tuhan itu tekun! Pekerjaan Tuhan tidaklah mudah—itu berat!” Ketika orang-orang tidak percaya mendengarnya, mereka berkata, “Omong kosong apa yang sedang kaubicarakan?” Perkataan ini tidak dapat dipahami oleh orang-orang tidak percaya. Mereka tidak percaya kepada Tuhan, jadi mereka tidak tahu apa yang dimaksud atau apa latar belakang perkataan ini. Jadi, bukankah bodoh bagimu untuk mengatakan hal-hal ini? (Ya.) Dalam hal apa itu bodoh? Perkataan itu ditujukan kepada pendengar yang salah, bukan? (Ya.) Ada orang-orang bingung yang, setelah ditangkap, diinterogasi oleh polisi jahat: “Kalian percaya kepada tuhan—apa yang tuhan suruh untuk kalian lakukan? Tidak tahukah kau bahwa percaya kepada tuhan itu ilegal? Kalian telah melanggar hukum. Negara tidak mengizinkan kepercayaan semacam itu!” Sebenarnya, para petugas polisi yang jahat ini hanya mencari-cari beberapa kesalahan yang dapat mereka gunakan untuk menghukum orang yang percaya kepada Tuhan, tetapi orang bodoh semacam ini gagal mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini. Mereka berkata, “Kepercayaan kami kepada Tuhan tidak ilegal. Tuhan meminta kami untuk menjadi orang yang jujur, menempuh jalan yang benar, dan menjadi orang baik.” Ketika para setan tersebut mendengarnya, mereka berkata, “Karena tuhan meminta kalian untuk menjadi orang yang jujur, katakan kepada kami—siapa pemimpin gereja kalian? Di mana uang gereja kalian disimpan? Bicaralah dengan jujur! Jika kau tidak bicara dengan jujur, tuhanmu akan mengutukmu!” Mendengar perkataan ini, orang bodoh seperti ini tercengang. Bukankah ini bodoh? Bagaimana mungkin orang berbicara jujur kepada para setan? Bolehkah orang memberitahukan kebenaran dari Tuhan kepada para setan? Apa pun yang terjadi, orang tidak boleh memberitahukannya kepada mereka. Ada juga orang-orang bodoh yang bertanya kepada polisi, “Mengapa kalian selalu menangkap kami? Mengapa kalian selalu mempersulit kami, orang-orang yang percaya kepada Tuhan? Mengapa kalian selalu mengarang rumor tentang kami?” Apakah mereka benar-benar tidak tahu alasannya? Apakah mereka berharap mendapatkan jawaban dari para polisi tersebut? Akankah mereka mendapatkan jawaban? Bertanya kepada mereka alasannya—bukankah ini tidak masuk akal, bukankah ini bodoh? Namun, orang-orang bodoh ini memang bisa saja menanyakan hal-hal bodoh semacam itu. Mereka sama sekali tidak mengerti dan terus bertanya, “Mengapa PKT selalu menganiaya kami? Mengapa mereka selalu menangkap kami, orang-orang yang percaya kepada Tuhan dan bahkan mengarang rumor tentang kami? Kami jelas sedang dianiaya dan tidak dapat pulang ke rumah, tetapi mereka mengatakan kamilah yang telah meninggalkan keluarga kami. Perkataan para setan tidak berdasarkan fakta! Bukankah ini sepenuhnya rekayasa? Kami hanya membuat beberapa video pertunjukan artistik yang menjadi kesaksian bagi Tuhan dan menyebarluaskan firman Tuhan—mengapa para setan dan Iblis sangat membenci hal ini? Mereka selalu pergi ke rumahku untuk mengancam dan mengintimidasi keluarga dan kerabatku, bahkan memasang kamera CCTV—mengapa?” Apakah perlu menanyakan hal ini? Bukankah itu adalah hal yang bodoh untuk dikatakan? Jika engkau baru mulai percaya kepada Tuhan, adalah wajar jika engkau tidak mengerti apa yang sedang terjadi. Namun, engkau telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun—bagaimana engkau masih tidak tahu? Jika engkau memang sudah tahu, lalu mengapa engkau bertanya? Ada orang-orang yang masih tidak dapat memahaminya: “Kami tidak pernah menentang Partai atau negara, kami tidak pernah terlibat dalam kegiatan politik, kami tidak pernah mencoba menggulingkan pemerintah atau kekuasaan mereka, kami tidak pernah menjadi ancaman bagi kekuasaan mereka—jadi mengapa PKT selalu menangkap dan menganiaya kami? Kami selalu bersembunyi, tidak dapat pulang atau menelepon keluarga kami meskipun ingin. Aku sama sekali tidak mengerti—mengapa PKT selalu mempersulit kami?” Jika engkau benar-benar tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini, itu artinya engkau terlalu bebal—engkau benar-benar bodoh. Katakanlah ada seorang wanita yang menikahi seorang suami yang tidak percaya. Ketika mereka berpacaran, dia berkata, “Aku juga akan percaya bersamamu—kita akan masuk ke dalam kerajaan surga bersama-sama.” Pria ini berbicara dengan sangat baik, tetapi sebenarnya, dia adalah pengikut yang bukan orang percaya, seorang setan—dia hanya menipu wanita ini. Namun, ketika wanita ini meninggalkan segalanya untuk mengorbankan dirinya bagi Tuhan, suaminya menjadi marah. Dia tidak mengizinkan isterinya menghadiri pertemuan, tidak mengizinkannya melaksanakan tugas, dan tidak mengizinkannya membaca firman Tuhan. Wanita bodoh ini masih bertanya-tanya, “Dia tidak seperti ini sebelumnya. Dia sangat mencintaiku, sangat peduli kepadaku, sangat memahamiku, dan sepenuhnya mendukung kepercayaanku kepada Tuhan. Mengapa dia tampak seperti orang yang sama sekali berbeda sekarang? Dahulu dia juga percaya—mengapa dia telah menjadi seperti ini?” Selama beberapa tahun wanita ini jauh dari rumah melaksanakan tugasnya, dia terus-menerus merenungkan hal ini: “Suamiku tidak mungkin mencari wanita lain. Dia paling mencintaiku. Akulah satu-satunya baginya, aku adalah cinta pertamanya. Dia tidak akan pernah mencintai wanita lain. Lagipula, suamiku adalah pria yang polos, dan dia tidak memiliki kemampuan atau keterampilan hebat apa pun—siapa yang mau bersamanya?” Sebenarnya, bahkan saat memikirkan hal ini, dia merasa gelisah di dalam hatinya. Dia berharap suaminya masih menunggunya. Padahal sebenarnya, bahkan ketika dia masih berada di rumah, karena dia sibuk percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasnya setiap hari, suaminya sudah menemukan wanita lain. Namun, dia berpikir itu mustahil: “Orang lain mungkin mencari wanita lain, tetapi dia tidak. Dia bukan orang seperti itu! Ketika aku masih berada di rumah, dia bahkan mengatakan ingin percaya kepada Tuhan!” Katakan kepada-Ku, bukankah dia sangat bodoh? (Ya.) Selama bertahun-tahun dia tidak berada di rumah—suaminya bukan saja telah menemukan orang lain, melainkan anak-anak dan orang tuanya juga sudah tidak mengakui dirinya. Dia sudah lama tidak lagi dianggap sebagai anggota keluarga itu. Siapa yang tahu bagaimana mereka menghinanya di belakangnya atau seberapa dalam mereka membencinya. Namun, dia tak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini—katakan kepada-Ku, bukankah ini bodoh? (Ya.) Hingga mencapai taraf apa dia bodoh? Hingga mencapai taraf sama sekali tidak memiliki kecerdasan manusia normal; jadi, dia tidak dapat menggunakan cara berpikir manusia normal untuk memandang orang dan hal-hal. Dia selalu menggunakan pemikiran dan sudut pandangnya yang kekanak-kanakan, menyimpang, dan idiot untuk memandang dan mengukur berbagai hal. Pada akhirnya, dia sering membuat dirinya terjebak dalam situasi sulit, menjadi sangat pasif, dan bertindak dengan cara yang sangat bodoh. Bukankah ini bodoh? (Ya.) Ada orang-orang yang bodoh seperti ini. Menjadi bodoh berarti mereka tidak memiliki kecerdasan kemanusiaan yang normal, sehingga ketika memandang orang dan hal-hal atau menangani masalah, mereka tidak memiliki prinsip-prinsip dasar sebagai pendukung untuk memungkinkan mereka mencapai hasil yang baik, bukan? (Ya.)

Singkatnya, jika orang yang bereinkarnasi dari binatang diukur dengan menggunakan kebenaran sebagai standar, ciri utama mereka pada dasarnya jauh di bawah standar tersebut—itu adalah standar yang tinggi. Jika diukur dengan kecerdasan kemanusiaan yang normal, mereka bahkan tidak mampu memandang orang, peristiwa, hal-hal, atau situasi yang muncul dalam kehidupan sehari-hari mereka dengan cara berpikir kemanusiaan yang normal. Sebenarnya, dalam kehidupan sehari-hari, orang-orang semacam itu bahkan tidak mampu mengelola makanan, pakaian, tempat tinggal, atau transportasi mereka sendiri, juga tidak mampu menanggapi dan menangani masalah-masalah ini secara mandiri. Sekalipun mereka nyaris tak mampu bertahan hidup tanpa kelaparan, dari perwujudan mereka dalam menangani berbagai hal, orang-orang semacam itu terlihat sangat bodoh dan canggung, jauh dari memiliki kemanusiaan normal yang sejati. Ambillah contoh beberapa binatang—mereka sendiri bahkan tidak tahu berapa banyak makanan yang pantas untuk dimakan. Hanya jika manusia memberi mereka makan pada waktu yang ditentukan dan dalam jumlah yang terukur, barulah mereka dapat makan dengan cara yang sehat. Contohnya anjing, jika dibiarkan makan dengan bebas, tanpa batasan jumlahnya, mereka akan makan terlalu banyak. Mereka akan terus makan sampai benar-benar kekenyangan dan secara fisik tidak mampu makan lagi. Jadi, ciri yang sangat jelas dari orang yang bereinkarnasi dari binatang adalah mereka tidak mampu mengelola banyak aspek kehidupan mereka sendiri secara mandiri. Mengapa mereka tidak mampu melakukannya secara mandiri? Itu karena mereka tidak pernah tahu apa sajakah prinsip untuk melakukan hal-hal tersebut, seperti apa kondisi dasarnya, atau batasan apa yang tidak boleh mereka langgar. Hal ini sama seperti beberapa binatang ketika mereka makan—mereka tidak tahu berapa banyak makanan yang tepat. Jika manusia tidak mengaturnya untuk mereka, mereka akan makan sampai kekenyangan dan mati. Jika ada seseorang yang mengatur dan memberi mereka makan, mereka mungkin tetap sehat. Ciri ini juga cukup jelas dalam diri orang yang bereinkarnasi dari binatang. Sebagaimana yang dikatakan beberapa orang: “Mereka makan tanpa mengetahui apakah mereka sedang lapar atau kenyang, dan tidur tanpa mengetahui apakah itu sedang siang atau malam.” Jadi, apakah orang-orang semacam itu memiliki kecerdasan manusia? Sangat jelas bahwa mereka tidak memilikinya. Pertimbangan seperti bagaimana mereka harus makan untuk mengatur kesehatan mereka sepanjang empat musim dalam setahun karena tubuh mereka mengalami kondisi yang berbeda, makanan apa yang sehat dan makanan apa yang tidak sehat di musim apa, cara hidup seperti apa yang sehat dan tidak sehat—orang normal, pada usia dua puluh tahun, mungkin tidak mengetahui hal-hal ini, tetapi pada usia tiga puluh tahun, mereka mengetahui beberapa di antaranya, dan pada usia empat puluh tahun mereka mengetahui jauh lebih banyak. Pada usia lima puluh tahun, berdasarkan kondisi fisik mereka sendiri yang sebenarnya, mereka telah merangkum satu set aturan hidup yang cocok bagi mereka, dan ini pada dasarnya akan mantap dan tetap, tanpa perubahan besar lebih lanjut. Namun, orang yang bereinkarnasi dari binatang, sekalipun mereka hidup hingga berusia delapan puluh tahun, masih tidak mampu merangkum satu set aturan hidup. Mereka makan terlalu banyak atau terlalu sedikit, dan mengalami sakit perut atau gangguan pencernaan. Mereka tidak tahu masalah kesehatan apa yang disebabkan oleh kebiasaan gaya hidup atau makanan apa—mereka hanya makan dengan sembarangan. Jika engkau meminta mereka untuk merangkum sebuah pola makan atau pendekatan diet yang cocok bagi mereka berdasarkan makanan apa yang cocok atau tidak cocok untuk tubuh mereka, dan berdasarkan berbagai informasi, mereka tidak mampu melakukannya. Contohnya, seseorang di internet mengatakan bahwa kulit telur mengandung kalsium yang tinggi dan memakan kulit telur dapat menambah asupan kalsium mereka, jadi mereka mempertimbangkannya dengan saksama: “Tubuhku tidak terlalu tinggi karena kekurangan kalsium—aku akan makan kulit telur untuk menambah asupan kalsiumku.” Namun ternyata, setelah memakannya selama beberapa waktu, kadar kalsium mereka tampaknya tidak meningkat. Katakan kepada-Ku, bukankah ini menyimpang? Ketika engkau secara kebetulan menemukan informasi di internet yang mengatakan bahwa kulit telur itu tinggi kalsium dan dapat digunakan sebagai suplemen kalsium, bagaimana seharusnya engkau memahaminya? Jelas sekali bahwa orang yang makan kulit telur bersikap tak masuk akal. Pemahaman mereka salah, sehingga penerapan mereka menyimpang, ekstrem, dan sangat bodoh. Lalu apa cara yang benar untuk memahami hal ini? Meskipun kulit telur mungkin tinggi dalam kalsium, tetapi itu bukanlah sesuatu yang bisa kita makan. Apakah kulit telur benar-benar dapat memberikan efek seperti suplemen kalsium, itu masih belum diketahui, dan sekalipun dapat menambah kadar kalsiummu, apakah engkau dapat menyerapnya, itu juga masih belum pasti. Selain itu, adakah bukti bahwa kulit telur dapat menjadi suplemen kalsium? Apakah pernyataan ini telah diverifikasi? Sebenarnya, ada banyak hal yang dapat menambah asupan kalsium, dan semuanya telah terbukti secara medis. Jika engkau menolak untuk menerima metode yang telah terbukti ini, itu berarti engkau adalah orang yang tak masuk akal. Tidak bisakah engkau hanya minum tablet kalsium untuk menambah asupan kalsiummu? Itu adalah metode yang paling sederhana. Tablet kalsium tidak membahayakan perut ataupun merusak gigi, rasanya enak, dan engkau bisa merasakan efeknya. Bukankah ini pemahaman yang benar? (Ya.) Namun, mereka dengan pemahaman yang menyimpang tidak memahaminya dengan cara seperti ini—mereka bertindak ekstrem. Mereka percaya, “Jika seseorang berkata bahwa kulit telur dapat menambah asupan kalsiummu, maka pasti tidak apa-apa untuk memakan kulit telur. Jika kau perlu menambah asupan kalsiummu, kau harus memakannya.” Mereka bahkan tidak mempertimbangkan apakah tubuh dapat menyerapnya setelah memakannya. Ini mencerminkan pemahaman yang menyimpang, ini artinya bersikap ekstrem. Jika seseorang berkata, “Kulit pisang kaya akan vitamin, dan memakannya dapat menambah kecantikanmu,” apakah engkau semua akan memakannya? (Tidak.) Mengapa tidak? (Karena menurut hukum alam, beberapa makanan yang diciptakan oleh Tuhan harus dimakan setelah dikupas. Bersikeras memakan kulitnya artinya bertindak ekstrem. Jika seseorang ingin menambah asupan vitaminnya untuk menambah kecantikannya, mereka harus memakan makanan yang biasanya dapat dimakan dan memiliki efek mempercantik.) Ini adalah pemahaman yang benar. Namun, lihatlah si bodoh yang ekstrem itu—mereka tidak memahaminya seperti ini. Mereka bersikeras memaksa diri untuk memakan kulitnya dan bahkan berkata, “Aku harus memberontak terhadap dagingku. Aku harus makan kulit pisang untuk menambah kadar nutrisi spesifikku.” Namun, mereka tidak berpikir, “Kulit pisang rasanya tidak enak. Itu bukanlah makanan. Aku tidak mau memakannya. Mengapa aku tidak makan sesuatu yang lain yang mengandung nutrisi ini saja sebagai gantinya?” Bukankah ini pemahaman yang benar? (Ya.) Jika engkau dapat membedakan dengan cara seperti ini, jika engkau dapat memahami berbagai hal dengan cara ini, itu membuktikan bahwa engkau memiliki kecerdasan manusia. Namun, jika engkau tidak dapat membedakan dengan cara ini, dan begitu mendengar bahwa kulit pisang mengandung nutrisi tertentu, engkau bersikeras memakannya meskipun rasanya tidak enak—itu artinya engkau orang bodoh, engkau adalah orang yang bereinkarnasi dari binatang, dan engkau tidak memiliki cara berpikir kemanusiaan yang normal. Ajaran sesat atau kekeliruan apa pun dapat menyesatkan orang-orang semacam itu, dan mereka sama sekali tak mampu membedakan ketepatan atau keakuratan berbagai informasi—mereka selalu tertipu. Semua ini merupakan perwujudan dari bagaimana orang yang bereinkarnasi dari binatang memperlakukan berbagai hal spesifik—mereka sangat bodoh, pemahaman mereka menyimpang serta tak masuk akal, dan mereka bertindak ekstrem. Ketika orang mengatakan bahwa penelitian menunjukkan sesuatu dapat dimakan, itu bukan berarti engkau harus memakannya, juga bukan berarti tidak ada yang dapat menggantikan hal tersebut. Jika engkau mengatakan bahwa kebenaran tidak dapat digantikan oleh teori apa pun, itu objektif dan akurat. Namun, nutrisi-nutrisi ini adalah zat materiel—tidak mungkin tidak ada penggantinya. Tuhan menciptakan banyak ragam makanan, dan ada banyak makanan yang mengandung nutrisi berbeda. Masing-masing orang dapat membuat pilihan yang tepat berdasarkan kondisi tubuh, kelompok usia, dan kondisi kesehatan mereka saat ini—tidak perlu terpaku pada aturan. Setelah mendengar suatu informasi, orang yang bertindak ekstrem tidak mampu memperlakukannya dengan benar, dan mereka juga tidak dapat membedakannya. Mereka selalu disesatkan oleh hal-hal ini, dan pada akhirnya, mereka berkata, “Semua yang ada di internet adalah kebohongan—tak ada satu kata pun yang benar!” Engkau lihat, mereka sekarang melakukan tindakan ekstrem lainnya. Engkau boleh mencari informasi di internet, tetapi engkau harus tahu bagaimana menggunakan kecerdasan manusia dan cara berpikir manusia yang benar untuk membedakannya, untuk membuat pilihan yang tepat tentang apa yang harus digunakan dan apa yang harus dibuang. Jika sesuatu itu bermanfaat bagimu, engkau dapat menggunakannya; jika itu tidak bermanfaat atau tidak cocok untukmu, engkau dapat memperlakukannya sebagai referensi atau sebagai semacam pengetahuan umum. Orang yang memiliki cara berpikir manusia menerapkan dengan cara seperti ini. Mereka yang tidak memiliki cara berpikir manusia menerapkan dengan cara yang menyimpang ke kiri atau ke kanan—mereka entah tertipu atau sama sekali tidak memercayai segalanya. Mereka tidak mampu membedakan hal-hal seperti itu dengan hati-hati. Orang-orang semacam itu terlihat sangat keras kepala, tidak masuk akal, bingung, dan bodoh dalam cara mereka memperlakukan berbagai jenis informasi atau menangani hal-hal dalam kehidupan nyata. Orang-orang yang sebodoh ini, yang tidak dapat membedakan yang benar dan yang salah atau yang tepat dan yang keliru—bagaimana cara mereka menjalani kehidupan sehari-hari? Hanya melihat cara mereka berperilaku saja sudah membuatmu khawatir—apakah engkau masih berharap mereka akan mampu masuk ke dalam kenyataan kebenaran?

Seorang wanita menikahi seorang bajingan dan berpikir, “Suamiku sangat mencintaiku. Aku telah menemukan cinta sejati, aku telah jatuh cinta,” dan dia merasa sangat bahagia. Namun, orang lain melihat suaminya dan melihat bahwa dia bahkan bukan manusia—bahwa dia adalah setan—dan bertanya-tanya bagaimana wanita itu masih bisa begitu mabuk kepayang dan begitu merasa senang. Bahkan mereka mencemaskan wanita ini dan mengkhawatirkannya. Pada akhirnya, setelah melahirkan anak-anak, wanita ini disingkirkan dan tidak dinafkahi oleh suaminya—hidupnya menjadi sangat sulit! Dari hal-hal bodoh yang dilakukan oleh orang yang bereinkarnasi dari binatang, jelaslah bahwa fakta mereka dapat hidup dan bertahan hidup sebagian besar adalah karena kasih karunia Tuhan. Tuhan memberi mereka napas agar mereka dapat tetap hidup, dan memberi mereka makanan agar mereka dapat bertahan hidup. Burung-burung di udara, binatang-binatang kecil dan bahkan semut di tanah semuanya memiliki makanan untuk dimakan—betapa jauh lebih benarnya hal ini bagi manusia? Karena engkau bereinkarnasi sebagai manusia, Tuhan memberimu sarana untuk bertahan hidup. Entah seseorang menafkahi dirimu, atau engkau memiliki kelebihan tertentu yang memungkinkanmu untuk memenuhi kebutuhan hidupmu. Ini adalah kasih karunia Tuhan. Tuhan tidak membiarkanmu mati kelaparan, tetapi memberimu cara untuk bertahan hidup, sehingga engkau mampu hidup hingga berusia lanjut, hidup sampai akhir. Tanpa kasih karunia Tuhan, maka dengan kualitas bawaan mereka yang bereinkarnasi dari binatang, dengan tidak adanya cara berpikir yang normal, dan bahkan tidak adanya sedikit pun kemampuan untuk menangani masalah, mereka bahkan tidak mampu mencari nafkah untuk diri mereka sendiri. Dari perspektif lain, orang yang bereinkarnasi dari binatang sebenarnya cukup diberkati. Mengingat kemampuan mereka dalam semua hal dan kecerdasan mereka, hampir mustahil bagi mereka untuk mencari nafkah di dunia yang rumit dan jahat ini. Namun, karena Tuhan menunjukkan kasih karunia dan berbelas kasihan kepada semua makhluk ciptaan, entah engkau bereinkarnasi dari binatang atau manusia, di mata Tuhan, jika engkau adalah makhluk ciptaan dan Dia telah memberimu napas, maka Dia menyediakan secara normal apa yang kaubutuhkan untuk hidup dan bertahan hidup, memungkinkan kebutuhan hidupmu dipenuhi dan memungkinkanmu untuk terus hidup. Jadi, jika engkau berkata, “Aku telah keluar dan berjuang untuk menghasilkan uang, memenuhi kebutuhan hidupku sendiri sehingga aku cukup gizi dan sehat—bukankah aku baik-baik saja? Bukankah engkau menghinaku dengan menyebutku bodoh?” maka engkau salah. Fakta bahwa engkau dapat menghasilkan uang dan menafkahi dirimu sendiri sebenarnya belum tentu karena kemampuanmu sendiri—sembilan puluh sembilan persennya adalah kasih karunia Tuhan. Tuhan memberimu sedikit kekuatan, dan dengan demikian memungkinkanmu bekerja keras untuk menghasilkan uang untuk membeli makanan; Dia memberimu kelebihan tertentu, serta tubuh yang sehat, dan dengan demikian memungkinkanmu untuk melakukan pekerjaan, menghasilkan uang, menghidupi keluarga, dan bertahan hidup. Apa dasarmu dapat melakukan hal-hal ini? Semua itu didasarkan pada Tuhan yang memberimu kondisi bawaan paling mendasar yang memungkinkanmu untuk melakukan pekerjaan manusia normal, yang pada akhirnya memungkinkanmu untuk menafkahi dirimu sendiri dan memenuhi kebutuhan hidupmu. Singkatnya, apa pun yang terjadi, entah engkau bodoh atau bingung, saat ini, sebagai makhluk ciptaan dengan penampilan luar seorang manusia, engkau harus mengetahui identitas dan nilai dirimu. Selain itu, engkau harus memahami dengan benar apa yang telah Tuhan anugerahkan kepadamu, apa yang telah Tuhan sediakan bagimu, dan kasih karunia serta belas kasihan Tuhan. Jika engkau cocok dengan beberapa ciri orang yang bereinkarnasi dari binatang dan merasa bahwa engkau pasti termasuk dalam kategori orang ini, apa yang harus kaulakukan? Ini mudah ditangani: Apa pun asal-usulmu, entah engkau secara alami memiliki kecerdasan dan cara berpikir manusia, faktanya adalah engkau sekarang memiliki identitas manusia. Karena engkau memiliki identitas manusia, engkau harus melaksanakan tugas manusia dengan baik—lakukan sebanyak yang kaubisa, dengan sebaik mungkin, dan dengan semaksimal mungkin, capai dan lakukan dengan baik apa yang seharusnya dilakukan manusia. Ada orang-orang yang berkata, “Kau berkata bahwa orang yang bereinkarnasi dari binatang memiliki ciri pemahaman yang menyimpang, mati rasa, bingung, dan bodoh—itu berarti mereka tidak memiliki kecerdasan manusia. Kebanyakan dari orang-orang ini sama sekali tidak memahami kebenaran—bagaimana mereka bisa melaksanakan tugas mereka dengan baik dan benar?” Jika engkau tidak terikat pada standar yang ketat, engkau dapat mencapai hal ini dengan baik dan benar, karena, bagaimanapun juga, engkau sekarang memiliki identitas manusia; selama engkau patuh dan tidak melontarkan argumen yang menyesatkan, engkau bisa mencapai hal ini. Jika engkau bahkan tidak mampu mencapai kedua hal ini, maka menurut-Ku engkau benar-benar sedang berada dalam bahaya, dan engkau harus dikeluarkan dari gereja. Jika engkau berkata, “Aku mampu melakukan kedua hal ini. Aku tidak akan melontarkan argumen yang menyesatkan, dan aku menerima pernyataan yang benar. Apa pun yang disuruh untuk kulakukan, akan kulakukan; dan bagaimana pun cara aku disuruh melakukannya, begitulah caraku akan melakukannya.”—jika engkau sungguh-sungguh mampu menerapkan dengan cara ini, engkau akan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik dan benar. Ada orang-orang yang berkata, “Aku telah melaksanakan tugasku dengan baik dan benar, dan aku juga ingin melaksanakannya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran.” Jika engkau sungguh-sungguh berniat untuk mengejar dan menerapkan prinsip-prinsip kebenaran di atas dasar mampu melaksanakan tugasmu dengan baik dan benar, maka tingkat apa pun yang dapat kaucapai, itu sudah cukup—tidak ada tuntutan. Asalkan engkau tidak keras kepala, tidak melontarkan argumen yang menyimpang, tidak terus-menerus menekankan alasan-alasanmu sendiri, tidak bertindak dengan cara yang bingung, dan tidak menolak untuk mengakui ketika engkau telah melakukan sesuatu yang bodoh, itu sudah cukup. Mengenai bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, engkau dapat melakukan sebanyak yang kaumampu; apa pun yang kaupikir dapat kaulakukan, lakukan saja. Tuntutan terhadap jenis orang ini tidak tinggi karena agak sulit bagi mereka untuk mencapai prinsip-prinsip kebenaran. Jadi, berdasarkan kondisi bawaan mereka, mereka tidak secara ketat diharuskan untuk bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Mengapa mereka tidak diharuskan? Karena mereka tidak mampu melakukannya. Jika engkau bersikeras mengharuskan mereka untuk bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, itu seperti memaksa ikan untuk hidup di darat. Ambillah contoh beberapa binatang—jika engkau mengharuskan mereka untuk makan dalam jumlah yang tepat untuk setiap kali makan dan tidak makan berlebihan yang membuat perut mereka kembung, dapatkah mereka melakukannya? Mereka tidak dapat melakukannya. Mereka makan sebanyak yang mereka bisa dalam sekali makan hingga mereka secara fisik tidak dapat makan lagi. Orang yang bereinkarnasi dari binatang juga sama. Jika engkau mengharuskan mereka bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, mereka tidak mampu melakukannya. Jadi, apakah itu berarti orang-orang semacam itu ditinggalkan? Tidak, mereka tidak ditinggalkan. Namun, tidak meninggalkan mereka bukan berarti mengharuskan mereka untuk memahami prinsip-prinsip kebenaran atau masuk ke dalam prinsip-prinsip kebenaran. Itu hanya berarti memperlakukan mereka dengan benar, membiarkan mereka melakukan apa yang mampu mereka lakukan. Itu tidak mencabut kualifikasi mereka untuk melaksanakan tugas mereka, juga tidak mencabut kualifikasi mereka untuk mengejar kebenaran, apalagi mencabut kualifikasi mereka untuk mempoleh keselamatan. Itu hanya berarti bahwa mereka tidak diharuskan secara ketat untuk menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, juga tidak diharuskan secara ketat untuk mencapai prinsip-prinsip kebenaran dalam segala hal. Artinya, mereka harus melakukannya semampu mereka. Selama mereka tidak dengan sengaja mencoba menimbulkan kekacauan, tidak melontarkan argumen yang menyimpang, atau tidak dengan gegabah melakukan perbuatan jahat dalam hal-hal prinsip yang krusial, itu sudah cukup. Tuntutan terhadap orang-orang semacam itu tidaklah tinggi. Apakah engkau mengerti? (Ya.)

Mengenai orang yang bereinkarnasi dari binatang, kita telah mempersekutukan beberapa perwujudan dari esensi mereka. Tentu saja, ada beberapa perwujudan yang belum kita bahas secara terperinci. Jika kita membahasnya lebih spesifik, ada orang-orang yang mungkin tidak tahan mendengarnya, jadi kita telah membahasnya secara lebih umum, dengan tidak menyebutkan beberapa hal. Dari apa pun engkau bereinkarnasi, pada akhirnya engkau kini memiliki identitas manusia. Karena engkau memiliki identitas manusia, engkau memedulikan citramu dan martabatmu, jadi kita akan membahas sedikit tentang martabat—kita tidak akan membahas terlalu terperinci tentang aspek ini. Yang telah kita bahas pada dasarnya adalah hal-hal ini—cocokkanlah dirimu dengannya. Katakanlah perwujudanmu sama dengan perwujudan orang yang bereinkarnasi dari binatang, dan di dalam hatimu, engkau merasa sangat tidak nyaman—merasa bahwa karena engkau memiliki identitas seperti ini, di satu sisi, nilaimu telah menurun, dan di sisi lain, integritasmu telah dihina dan martabatmu telah ditantang. Engkau tidak tahu bagaimana menangani hubunganmu dengan Tuhan, dan engkau tiba-tiba merasa bahwa statusmu telah anjlok, bahwa engkau lebih rendah daripada orang lain, tidak lagi merasa bahwa ada sesuatu yang terhormat tentang dirimu sendiri, tidak lagi merasa bahwa karaktermu mulia atau bahwa engkau memiliki nilai yang terhormat, dan tiba-tiba engkau merasa di dalam hatimu bahwa engkau tidak memiliki harapan atau dukungan, dan bahwa tempat tujuan masa depanmu tidak jelas. Apakah ini akan menjadi perwujudan yang baik? (Tidak.) Kalau begitu, bukankah seharusnya engkau berbalik? (Ya.) Karena perwujudan dan pemahaman semacam ini tidak baik, apa yang harus dilakukan? Kita perlu mencari jalan keluar bagi orang-orang seperti ini, untuk membuat mereka merasa sedikit lebih baik. Ini bukanlah tentang menenangkan mereka, ataupun menipu mereka—ini adalah tentang memungkinkan mereka untuk memperlakukan hal ini dengan benar dan berusaha untuk menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Jadi, apa yang harus mereka lakukan? Bagaimana seharusnya orang yang bereinkarnasi dari binatang memahami hal ini? Pertama-tama, dari perspektif Tuhan, dari apa pun seseorang bereinkarnasi, itu ditetapkan oleh Tuhan—orang bukanlah penentu keputusan dalam hal ini. Misalkan engkau adalah salah seorang dari orang-orang ini. Jika engkau diminta untuk memilih, apakah engkau akan memilih untuk bereinkarnasi sebagai binatang, atau sebagai manusia? (Bereinkarnasi sebagai manusia.) Mengapa engkau memilih itu? (Karena hanya jika kami bereinkarnasi sebagai manusia, barulah ada kesempatan bagi kami untuk mendengar apa yang Tuhan firmankan dan memahami firman-Nya.) Lalu jika engkau bereinkarnasi sebagai binatang? (Tidak akan ada kesempatan bagi kami untuk mendengar firman Tuhan.) Ini berarti tidak pernah akan ada kesempatan bagimu untuk mendengar suara Tuhan. Jadi, karena engkau tahu bahwa, sebagai binatang, bereinkarnasi sebagai manusia adalah hal yang baik, engkau terlebih lagi harus bersyukur kepada Tuhan—engkau seharusnya tidak mengeluh tentang Dia. Engkau seharusnya bersyukur kepada Tuhan karena memberimu kesempatan untuk menjadi manusia—yang, terlebih lagi, merupakan kesempatan sekali dalam seribu tahun. Lagipula, Tuhan menjadi daging untuk menyelamatkan manusia, dan meskipun kebanyakan orang belum memperoleh anugerah keselamatan ini, engkau telah memperolehnya—engkau telah beruntung mendengar suara Tuhan dan mendengar Tuhan mengungkapkan kebenaran. Ini adalah berkatmu. Ini adalah sesuatu yang dirimu, sebagai makhluk ciptaan, tidak dapat memperolehnya bahkan selama lebih dari beberapa masa kehidupan atau banyak zaman, sekalipun engkau memohon untuk memperolehnya. Tuhan justru memilihmu pada zaman ini, memungkinkanmu untuk bereinkarnasi sebagai manusia, untuk tinggal di rumah Tuhan dan, bersama-sama umat manusia, melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, mengubah identitasmu dari binatang menjadi salah seorang dari umat manusia dan memungkinkanmu untuk melaksanakan tugas manusia. Sungguh suatu kehormatan dan hak istimewa yang luar biasa! Ini adalah sesuatu yang banyak makhluk ciptaan hanya bisa berharap tetapi tidak pernah memperolehnya—tetapi engkau telah memperolehnya dan menikmatinya hari ini. Kesempatan ini sangat langka; bagi makhluk ciptaan apa pun, ini adalah kesempatan sekali dalam seribu tahun. Jadi, engkau bukan saja tidak boleh berputus asa dan mengeluh, serta tidak boleh merasa kesal atau menganggap bahwa statusmu lebih rendah daripada orang lain, melainkan, engkau seharusnya benar-benar merasa beruntung. Engkau harus bersyukur kepada Tuhan—bersyukur kepada Tuhan atas kesempatan yang telah Dia berikan kepadamu, bersyukur kepada-Nya atas peninggian-Nya terhadapmu, karena apa yang telah Dia lakukan yang begitu besar: Apa yang telah Dia lakukan benar-benar kasih karunia dan belas kasihan terhadap makhluk ciptaan. Setelah menerima kasih karunia dari Tuhan ini, engkau seharusnya bersyukur bahwa Dia telah mengubah identitas dan kelasmu. Namun, engkau tidak boleh hanya bersyukur kepada-Nya dan selesai—selain bersyukur kepada-Nya, engkau juga perlu memikirkan cara untuk memanfaatkan kesempatan ini. Apa pun identitas awalmu, kini setelah engkau dapat melaksanakan tugasmu sebagai manusia, ini adalah kesempatan yang baik untuk mengubah identitas dan kelasmu sebagai makhluk ciptaan. Jadi, bagaimana engkau bisa melakukan perubahan ini? Poin penting pertama adalah melaksanakan tugasmu dengan baik. Jika, karena berbagai keterbatasan kondisi bawaanmu, engkau hanya mampu bekerja keras dan melakukan pekerjaan kasar, melakukan pekerjaan yang kotor dan melelahkan, serta, berdasarkan identitas dan nilaimu, tugas yang kaulaksanakan hanya dapat berada dalam lingkup ini, tanpa ada kemungkinan pengurangan atau peningkatan, lalu apa yang harus kaulakukan? Prinsip mana yang harus kaupatuhi? Jika, apa pun perwujudan yang sedang kita lihat ini, entah itu kecerdasanmu, karaktermu, atau kondisi bawaanmu, nilaimu di mata orang lain akan selalu seperti ini—engkau akan selalu menjadi orang yang tidak berharga, bodoh, bingung, mati rasa, dungu dengan pemahaman yang menyimpang, dan nilaimu tidak akan pernah meningkat—lalu bagaimana seharusnya engkau memperlakukan tugasmu? Ini adalah hal yang terpenting. Misalnya katakanlah nilaimu tidak akan pernah meningkat, dan engkau tidak akan pernah memiliki martabat apa pun di antara orang-orang. Di mata Tuhan, engkau selamanya tetap di posisimu—inilah dirimu yang sebenarnya. Kelasmu mungkin memiliki ciri yang jelas terlihat di luarnya, dan engkau tidak akan pernah berubah dari binatang menjadi manusia sejati. Engkau tidak memiliki harapan untuk memperoleh keselamatan, karena engkau tidak mampu memahami kebenaran, dan engkau bahkan tidak memiliki kecerdasan manusia. Engkau tidak memahami kebenaran tentang visi, dan di rumah Tuhan, engkau tidak tahu cara memberitakan Injil, engkau gagal dan tidak memenuhi standar untuk tugas apa pun yang melibatkan keterampilan profesional—engkau akan selalu terjebak melakukan pekerjaan yang kotor dan melelahkan, dan engkau tidak memiliki cara untuk mengubah situasimu. Misalkan begitulah keadaanmu, apa yang akan kaulakukan? Apakah engkau akan berhenti percaya kepada Tuhan? Apakah engkau akan menyerah pada dirimu sendiri? Apakah ada orang-orang yang bahkan akan bunuh diri? Akankah mereka berkata, “Aku tidak mau hidup lagi. Lagipula aku tidak punya jalan keluar—apa gunanya hidup seperti ini?” Jika sebanyak apa pun upaya yang kaulakukan, setekun apa pun dirimu, sebanyak apa pun engkau berusaha, atau sebesar apa pun harga yang kaubayar, nilai dirimu tidak akan pernah berubah, dan di rumah Tuhan, engkau hanya akan menjadi seseorang yang bekerja keras dan berkeringat, orang yang rendah tanpa martabat yang dipandang rendah oleh semua orang, maka dalam hal caramu memperlakukan tugasmu, amanat Tuhan, dan berbagai tuntutan Sang Pencipta, cara penerapan apa yang harus kaupilih? Ini adalah hal yang paling krusial. Secara prinsip dan teori, nilai dan identitasmu telah ditetapkan, tetapi sebenarnya, saat ini, di antara orang-orang dan di mata Tuhan, identitas sejatimu adalah identitas manusia. Mengapa Kukatakan identitas manusia? Karena tugas yang dapat kaulaksanakan, perwujudanmu setiap hari, dan berbagai kemampuan naluriah dari kondisi bawaanmu berada dalam lingkup dasar dari apa yang normal bagi manusia—engkau memiliki kondisi-kondisi dasar sebagai manusia. Dalam hal ini saja, bagaimana seharusnya engkau memperlakukan tugasmu? Binatang tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran, mereka tidak tahu bagaimana melaksanakan tugas mereka dengan baik, bagaimana menjunjung tinggi tugas mereka, atau bagaimana melaksanakan tugas mereka dengan setia dan teguh dalam melakukan pelayanan sampai akhir—binatang tidak memahami hal-hal ini. Namun sekarang, sebagai manusia, engkau memahaminya, engkau mengetahuinya, jadi engkau harus mencapai hal-hal ini. Karena engkau mampu mencapai hal-hal ini, Tuhan akan menuntutmu berdasarkan prinsip ini. Namun, jika, karena engkau merasa tidak puas dengan identitasmu dan merasa bahwa Tuhan tidak adil, engkau menjadi berkecil hati, dan mengeluh tentang-Nya, merasa bahwa hidupmu memalukan dan tidak bermartabat, lalu tidak mau lagi melaksanakan tugasmu, menolak bahkan untuk melakukan apa yang mampu kaulakukan—itu berarti engkau benar-benar memberontak. Di mata Tuhan, engkau tidak memenuhi standar sebagai makhluk ciptaan; engkau adalah sebuah kelainan. Jadi, apa yang harus kaulakukan? Entah harga dirimu terhormat atau rendah, dan dari apa pun engkau berasal atau masalah apa pun yang ada dengan kondisi bawaanmu, singkatnya, apa pun yang mampu kaulakukan, berupayalah sebaik mungkin untuk melakukannya, dan berupayalah sebaik mungkin untuk melakukannya dengan baik. Jika bahkan setelah berupaya sebaik mungkin, engkau masih kurang dalam prinsip kebenaran, Tuhan memiliki standar mininal yang dituntut dari semua jenis orang: Selama engkau mengerahkan segenap kemampuanmu, memperlihatkan ketulusanmu, dan memberikan kesetiaanmu, engkau akan memenuhi standar. Tuhan tidak mengharuskan setiap orang untuk mencapai seratus persen—enam puluh persen sudah cukup. Apa yang Tuhan inginkan? Yang Tuhan inginkan adalah sikap—jika sikapmu adalah ingin melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, melakukan dengan baik hal-hal yang seharusnya kaulakukan dan capai, tanpa penyesalan, maka sikap ini diterima oleh Tuhan. Tuhan akan menyetujui sikap ini, dan itu akan melindungimu sehingga engkau mencapai akhir perjalanan. Ada orang-orang yang berkata, “Apa yang akan terjadi ketika aku mencapai akhir perjalanan?” Aku tidak akan memberitahumu sekarang—Aku akan memberitahumu nanti. Ketika engkau mencapai akhir perjalanan, engkau akan mengetahuinya. Singkatnya, yang terpenting saat ini adalah bagaimana engkau menangani masalah ini, bagaimana engkau memperlakukan tugas yang telah Tuhan berikan kepadamu, dan bagaimana engkau memenuhi tugas yang telah Tuhan berikan kepadamu dengan baik. Apa pun tugas ini, selama itu adalah sesuatu yang ditugaskan kepadamu oleh rumah Tuhan, engkau harus mengerahkan segenap kemampuanmu dalam melakukannya. Ketika engkau mengenali masalahmu sendiri, engkau harus berupaya sebaik mungkin agar tidak melontarkan argumen yang menyesatkan, tidak melakukan hal-hal yang menyinggung Tuhan, dan tidak mengucapkan hal-hal yang menyinggung Tuhan; sebaliknya, lakukanlah hal-hal yang bermanfaat bagi orang lain dan rumah Tuhan, serta ucapkanlah hal-hal yang bermanfaat bagi orang lain dan rumah Tuhan. Beberapa darimu berkata, “Aku masih belum mampu melakukan ini sekarang.” Kalau begitu, ambillah waktu sebanyak yang kauperlukan—jangan terburu-buru. Jika engkau tidak mampu melakukannya hari ini, lakukanlah besok. Jika engkau tidak mampu melakukannya tahun ini, cobalah melakukannya tahun depan. Ambil saja waktu sebanyak yang kauperlukan. Namun, jika saat kesudahan orang-orang diumumkan, engkau masih belum mencapainya, engkau harus menanggung sendiri konsekuensinya. Tak seorang pun akan bertanggung jawab atas perilakumu. Mengerti? (Ya.) Hal ini seharusnya mudah diselesaikan—semuanya tergantung pada rasionalitas yang orang miliki dan apakah mereka mampu memahami firman ini. Jika engkau mampu memahaminya, maka hal-hal ini akan cukup mudah untuk diselesaikan. Sekalipun ada beberapa orang yang mengatakan itu agak sulit, selama mereka berusaha ke arah ini, pada akhirnya mereka akan mendapatkan beberapa hasil. Jika engkau tidak menempuh jalan ini, mungkin engkau masih akan bisa bertahan hidup, tetapi mengenai kesudahan apa yang akan menantimu pada akhirnya—itu sulit untuk dikatakan; tak ada seorang pun yang dapat menjaminnya, dan tak ada seorang pun yang akan memberimu jaminan apa pun tentang hal itu.

Bagaimana perasaan engkau semua setelah mendengar topik hari ini? Engkau semua mungkin merasa cukup kesal secara emosional, bukan? Ini adalah salah satu topik yang paling enggan dihadapi orang sejak mulai percaya kepada Tuhan, bukan? Bukankah ini jauh lebih membuat sedih dan lebih sulit diterima dibandingkan topik tentang menjadi pelaku pelayanan? Apakah itu sulit untuk diterima? Engkau sebenarnya mampu menerimanya, bukan? (Ya.) Jika orang yakin tentang identitas Tuhan dan telah menemukan tempat mereka sendiri, maka firman ini dan masalah semacam ini seharusnya tidak terlalu sulit bagi mereka—hanya beberapa orang yang mungkin mengalami sedikit kesulitan dengannya. Namun kebanyakan orang, setelah mendengarnya, kecil kemungkinan mereka akan terus menggali apa sebenarnya nilai dan identitas mereka. Sekalipun mereka benar-benar cocok dengan beberapa perwujudan orang yang bereinkarnasi dari binatang, mereka akan dapat memperlakukannya dengan benar, dan setelah beberapa waktu, mereka akan merasa baik-baik saja, bukan? (Ya.) Jadi, kita akan akhiri persekutuan kita di sini untuk hari ini. Sampai jumpa!
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Cara Mengejar Kebenaran (13)

Topik yang kita persekutukan terakhir kali berkaitan dengan cara membedakan dan memandang orang. Topik semacam ini bisa dikatakan menarik bagi orang-orang, tetapi karena topik ini agak istimewa dan berkaitan dengan masalah penting tentang prospek dan takdir yang orang miliki, topik ini membangkitkan beberapa perasaan dalam diri pendengar yang berbeda dari perasaan yang ditimbulkan oleh aspek-aspek kebenaran lainnya. Bagi sebagian orang, perasaan ini tidak terlalu menyenangkan. Setelah mendengar topik ini, ada orang-orang yang mungkin mengalami gejolak batin yang signifikan, dan mereka yang mati rasa mungkin juga mengalami sedikit gejolak batin. Benar? (Ya.) Apa pun reaksi yang orang miliki, bagaimanapun juga, setelah topik-topik ini dipersekutukan, umat pilihan Tuhan mendapatkan bantuan dalam membedakan orang dan mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai hal, serta memungkinkan mereka untuk memperoleh wawasan dan kemampuan untuk membedakan. Benar? (Ya.) Terakhir kali, kita mempersekutukan beberapa perwujudan dan ciri orang yang bereinkarnasi dari binatang. Jadi, apa sajakah ciri utama orang semacam ini? (Terakhir kali, kita bersekutu bahwa orang yang bereinkarnasi dari binatang memiliki empat ciri: Pertama, mereka memiliki pemahaman yang menyimpang; kedua, mereka sangat mati rasa; ketiga, mereka sangat bingung; dan keempat, mereka sangat bodoh.) Keempat ciri khas ini adalah ciri esensial dari orang yang bereinkarnasi dari binatang. Jadi, sudahkah engkau semua merangkum apa tepatnya perwujudan esensial dari orang semacam ini? Dengan kata lain, dilihat dari penampilan luar mereka—perkataan dan perilaku mereka, dan berbagai perwujudan kemanusiaan mereka—perwujudan apa yang mereka miliki yang berkaitan dengan keempat ciri ini? Misalnya, apa ciri dari cara mereka memperlakukan kebenaran, dan dari hati nurani dan nalar kemanusiaan mereka? Tentu saja, ciri khas ini pada dasarnya tercakup dalam keempat ciri, yakni pemahaman yang menyimpang, mati rasa, bingung, dan bodoh tersebut, bukan? (Ya.) Sekarang, berdasarkan beberapa perwujudan yang dapat engkau semua lihat dan temui dalam kehidupan nyata, jelaskan keempat ciri ini secara lebih terperinci. Perwujudan lain apa yang engkau semua ketahui? Misalnya, orang yang bereinkarnasi dari binatang sangat mati rasa. Jika engkau menunjukkan masalah mereka dengan hanya memberikan contoh simbolis, mereka tetap tidak akan mengerti sekalipun engkau memberitahu mereka tentang masalah ini beberapa kali. Jadi, engkau harus berkata dengan jelas dan terus-terang, “Aku sedang membicarakan dirimu,” agar mereka menyadari bahwa itu adalah tentang mereka. Jika tidak, mereka mengira bahwa ini adalah tentang masalah orang lain, bahwa ini tidak ada hubungannya dengan mereka, dan mengira diri mereka baik-baik saja. Bukankah ini mati rasa? (Ya.) Engkau harus memberitahukan hal itu kepada mereka secara langsung dan sangat jelas agar mereka sedikit bereaksi. Jadi, dapatkah mereka memahami kebenaran? (Tidak.) Mengapa mereka tidak dapat memahami kebenaran? (Karena mereka lamban dalam bereaksi dan tidak mampu memahami makna firman Tuhan. Ketika orang lain menunjukkan masalah mereka, mereka hanya memahami sebuah doktrin atau peraturan; mereka tidak dapat memahaminya dari perspektif yang positif, dan dengan demikian mustahil bagi mereka untuk memiliki jalan masuk yang positif.) Ini berarti tidak memiliki kemampuan memahami. Dalam hal mati rasa, ketika seseorang menunjukkan semacam keadaan, mereka sama sekali tak mampu menyadari apa hubungan keadaan tersebut dengan mereka, apakah mereka benar-benar memiliki keadaan semacam ini atau tidak, dan apakah mereka sendiri benar-benar memiliki masalah semacam itu atau tidak—mereka tidak dapat menyadari hal-hal ini, juga tidak memahami apa yang dikatakan orang tersebut. Sekalipun engkau menyebutkan secara spesifik hal apa yang mereka lakukan, perkataan apa yang mereka ucapkan, atau perwujudan apa yang mereka perlihatkan pada hari tertentu, dan mereka tahu engkau sedang membicarakan mereka, yang mereka pahami hanyalah suatu masalah, sebuah pernyataan, atau sebuah kalimat, dan mereka menghafalkannya secara samar dan dangkal. Setelah menghafalkannya, mereka hanya berpaut pada suatu aturan: Jangan mengucapkan perkataan itu, dan jangan melakukan hal-hal itu; lakukan hal-hal ini, dan bertindaklah dengan cara itu. Mereka mampu berpaut pada aturan ini seumur hidup, menolak untuk menerima persekutuan dari siapa pun, dan bahkan kuda-kuda liar pun tak mampu menarik mereka. Seiring perkembangan situasi, karena perubahan waktu, lingkungan geografis, orang, peristiwa, hal-hal, dan sebagainya, engkau memberitahu mereka bahwa bertindak seperti yang mereka lakukan sebelumnya tidak lagi efektif dan bahwa mereka perlu menyesuaikan pendekatan atau strategi mereka—meskipun prinsipnya sebenarnya tidak berubah—tetapi mereka tidak dapat memahaminya. Mereka berkata, “Aku telah menerapkan dengan cara ini selama bertahun-tahun, dan rasanya baik-baik saja bagiku. Aku telah menerapkan berdasarkan apa yang dipersekutukan oleh para pemimpin dan pekerja bertahun-tahun yang lalu. Mengapa aku harus mengubah caraku menerapkannya?” Mereka bahkan memiliki suatu dasar, tetapi sebenarnya, mereka hanya berpaut pada sebuah peraturan selama bertahun-tahun tanpa mereka sendiri mengetahui atau menyadarinya.

Dalam hal ciri memiliki pemahaman yang menyimpang, kebanyakan orang yang bereinkarnasi dari binatang memperlihatkan perwujudan pemahaman yang menyimpang. Cara berpikir mereka berbeda dari cara berpikir orang normal. Ide-ide mereka sangat eksentrik, aneh, dan terkadang bahkan tak terduga keanehannya—sama sekali tak terbayangkan olehmu mengapa mereka akan berpikir seperti itu, dan engkau tidak pernah membayangkan ada siapa pun di dunia ini yang akan memikirkan masalah dengan cara yang seaneh itu. Ide-ide mereka dapat membuatmu tercengang. Ini karena orang-orang yang memiliki cara berpikir yang normal umumnya memikirkan masalah berdasarkan cara berpikir yang normal, sedangkan cara berpikir orang yang bereinkarnasi dari binatang sangat aneh. Mereka sering melontarkan pernyataan-pernyataan yang aneh dan ganjil, dan ketika seseorang dengan cara berpikir yang normal mendengarnya, orang itu akan terkejut. Jika engkau berusaha mengikuti cara berpikir mereka dalam memikirkan suatu masalah, engkau akan mendapati bahwa cara berpikir tersebut sangat aneh dan menuju ke jalan buntu. Karena mereka memiliki cara berpikir seperti ini, dalam kehidupan nyata—entah mereka sedang melaksanakan tugas, berinteraksi dengan orang lain, atau menghadapi lingkungan, orang, peristiwa, dan hal-hal tertentu—ide-ide mereka selalu sangat aneh, dan mereka tidak dapat bergaul dengan kebanyakan orang. Mereka tidak tampak seperti makhluk yang hidup di dunia manusia, melainkan seolah-olah mereka hidup di dunia lain. Engkau tidak pernah dapat mengerti mengapa mereka berpikir dengan cara seperti itu atau mengapa mereka memunculkan pemikiran semacam itu. Cara mereka memikirkan masalah sering kali melampaui lingkup cara berpikir kemanusiaan yang normal dan menyimpang dari jalur cara berpikir yang normal. Hasil akhirnya adalah semua orang merasa cara, pendirian, dan prinsip mereka dalam memikirkan masalah sangatlah aneh. Jika seseorang semacam itu hadir sementara semua orang sedang memikirkan atau mempersekutukan suatu masalah, dan kebanyakan orang yang hadir tidak memiliki kemampuan untuk membedakan, tidak memiliki memiliki pendapat sendiri, atau tidak memahami prinsip-prinsip kebenaran, yang akan sering terjadi adalah alur pemikiran mereka menjadi terhenti atau diskusi normal menjadi terganggu dan terputus karena salah satu pemikiran dan pandangan yang menyimpang dari orang tersebut. Lalu, apa hasil akhirnya? Setelah banyak berdiskusi, orang-orang mendapati bahwa pandangan yang dikemukakan orang tersebut menyimpang dari jalan yang benar, bahwa itu tidak objektif, juga tidak praktis, dan bahwa itu terlebih lagi sangat eksentrik, dan bahwa caranya dalam memikirkan masalah bahkan sangat aneh. Ketika orang normal mengobrol dan berbincang, perbincangan menjadi lebih hidup, semua orang menjadi lebih jelas tentang masalah yang sedang dibahas, dan topik menjadi makin berkembang makin mereka mengobrolkannya. Namun, jika orang ini menyela, perbincangan menjadi keluar dari topik. Orang lain menjadi terdiam, mereka semua merasa perkataan orang ini terlalu aneh, dan tidak mampu menanggapinya. Dengan demikian, topik diskusi pun terputus. Meskipun orang semacam ini memiliki pemikiran dan pandangan yang “unik”, itu secara konsisten berbeda dari pemikiran dan pandangan yang dikemukakan oleh mereka dengan cara berpikir yang normal. Pemikiran dan pandangan mereka bukanlah yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaan yang normal, dan itu tidak berada dalam lingkup cara berpikir kemanusiaan yang normal, sehingga hal-hal yang mereka katakan terdengar aneh bagi orang lain atau bahkan tak terpikirkan, serta solusi dan jalan yang mereka miliki sama sekali tidak membantu orang lain, dan selain itu, memiliki natur yang mengacaukan, mengganggu, merusak, dan menyabotase bagi mereka. Tidak ada masalah jika mereka diam, dan alur pemikiran semua orang tetap cukup jernih, tetapi begitu mereka menyela dan menyatakan pendapat atau memberi saran, semua orang menjadi terganggu dan dikacaukan ketika mendengarnya, penyimpangan muncul dalam hal topik yang sedang dibahas, dan sulit untuk mencapai hasil yang baik. Namun, orang yang benar-benar berkualitas baik mampu menunjukkan inti suatu masalah, dan mereka mampu memahami poin pentingnya serta membagikan jalan yang benar untuk menyelesaikan masalah tersebut. Setidaknya, mereka mampu memberikan beberapa saran yang bermakna dan berharga yang membangun alur pemikiran orang lain. Jika mereka mengajukan sebuah saran, dan semua orang menganggapnya tepat dan bersedia menerimanya, ini berarti saran yang diajukan oleh orang yang berkualitas baik ini telah mendapati poin pentingnya, karena orang ini mampu mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai hal. Jika mereka tidak berbicara, semua orang mungkin berdiskusi selama tiga hari tanpa mencapai kesimpulan. Lihat, kedua jenis orang ini memiliki pandangan unik yang berbeda satu sama lain, tetapi pandangan yang diajukan oleh orang yang berkualitas baik mampu membantu orang lain untuk mengetahui yang sebenarnya tentang esensi suatu masalah, dan membantu orang menemukan arah dan jalan penerapan yang benar ketika mereka tersesat. Berbeda halnya dengan orang yang memiliki pemahaman yang menyimpang. Pandangan dan cara berpikir mereka yang menyimpang sering kali memiliki dampak memutus alur dan mengganggu ketika orang-orang sedang mendiskusikan masalah atau melakukan perbincangan biasa. Jadi, jika orang dengan pemahaman menyimpang yang bereinkarnasi dari binatang terlibat di gereja mana pun atau dalam aspek pekerjaan apa pun, kemungkinan besar mereka akan menimbulkan gangguan dan kekacauan, serta semua orang akan merasa sangat muak dengan mereka, berpikir, “Cepat keluarkan mereka—mereka terlalu menyebalkan! Mereka melontarkan omong kosong yang tidak relevan setiap hari dan masih menganggap diri mereka begitu mendalam, padahal sebenarnya, semua yang mereka katakan hanyalah kekeliruan.” Awalnya, beberapa orang mungkin mengidolakan mereka, tetapi seiring waktu, mereka mengetahui yang sebenarnya tentang orang itu dan berkata, “Orang ini sama sekali tidak memiliki wawasan yang mendalam. Dia hanya berpura-pura menjadi orang bijak sepanjang hari dengan cara yang dibuat-buat. Sebenarnya, pandangan dan ide-ide yang dia kemukakan sama sekali tidak masuk akal dan sama sekali tidak ada hubungannya dengan masalah yang seharusnya ditangani.” Mereka akan mulai merasa bahwa orang itu menjengkelkan dan menjadi jijik terhadapnya. Jadi, jika orang semacam ini bertanggung jawab atas pekerjaan yang sangat teknis atau profesional, atau mengerjakan pekerjaan penting tertentu selagi melaksanakan tugas, mereka akan segera membuat orang lain kesal karena pandangan dan tuntutan yang mereka ajukan selalu membuat orang lain menjadi ragu dan tidak yakin tentang bagaimana cara bertindak yang tepat. Jika mereka hanya pengikut biasa, sekadar mematuhi instruksi dan perintah, maka beberapa penyimpangan akan sering muncul dalam hal-hal yang mereka lakukan. Para pemimpin, pekerja, dan orang-orang di sekitar mereka harus terus-menerus menindaklanjuti dan mengawasi mereka. Begitu mereka mengendurkan pengawasan, orang-orang itu akan melakukan kesalahan, dan orang lain akan harus selalu membantu mereka untuk mengoreksi dan memperbaiki kesalahan mereka, serta membereskan kekacauan mereka. Pada akhirnya, ketika semua orang melihat bahwa orang semacam ini sudah tidak dapat ditolong lagi, mereka akan berkata, “Mereka selalu menyebabkan gangguan di sini, dan tak seorang pun bisa mendapatkan ketenangan. Tidak bisakah mereka dikeluarkan? Biarkan mereka pergi ke mana pun mereka mau!” Begitulah reaksi yang akan semua orang miliki. Awalnya, mereka akan bersabar terhadap orang-orang semacam itu, berpikir, “Kita semua adalah saudara-saudari, tak seorang pun di antara kita memiliki tingkat pertumbuhan yang besar, dan pemahaman kita tentang kebenaran dangkal—mari kita saling mendukung dan membantu.” Namun, setelah berinteraksi dalam jangka panjang dengan orang-orang ini, mereka akan mengetahui yang sebenarnya tentang orang-orang tersebut. Ternyata, masalah orang-orang ini bukanlah memiliki tingkat pertumbuhan yang kecil—ada masalah dengan kualitas dan pemahaman mereka. Ini bukan karena pemahaman mereka dangkal atau cara berpikir mereka kekanak-kanakan; melainkan, pemahaman mereka menyimpang. Cara mereka dalam memandang berbagai hal serta pemikiran dan pandangan mereka berada di luar lingkup cara berpikir yang normal, dan pendapat mereka sering kali berbeda dari pendapat orang lain. Mereka menolak menerima apa yang orang lain katakan meskipun itu benar, dan mereka tidak mau mendengarkan penjelasan seperti apa pun. Begitu mereka yakin akan ide mereka sendiri, bahkan kuda liar pun tidak dapat menarik mereka untuk mengubahnya. Dengan kata lain, mereka tidak dapat membedakan yang baik dan yang buruk. Hal-hal yang mereka anggap baik dalam pemikiran dan pandangan mereka, bagi orang yang memiliki cara berpikir kemanusiaan yang normal, itu tak lain adalah hal-hal yang menyimpang—hal-hal yang tidak dapat diungkapkan secara terbuka. Pandangan mereka bukan hanya kekanak-kanakan atau hina dan tidak berharga; pandangan tersebut sama sekali bukanlah pemikiran atau pandangan yang dihasilkan oleh cara berpikir kemanusiaan yang normal. Jadi, orang semacam ini tidak bisa bergaul dengan kebanyakan orang. Ini bukan karena suatu watak yang rusak, atau karena hambatan yang disebabkan oleh perbedaan dalam kebiasaan hidup atau kendala bahasa, dan tentu saja bukan karena mereka melakukan beberapa perbuatan jahat atau berperilaku dengan cara yang janggal. Hal ini terutama karena ciri yang diperlihatkan oleh kemanusiaan mereka—yakni pemahaman yang menyimpang, mati rasa, bingung, dan bodoh—yang membuat mereka mustahil untuk bergaul dengan kebanyakan orang. Tentu saja, orang jahat dan antikristus juga tidak bisa bergaul dengan kebanyakan orang, tetapi meskipun mereka memiliki ciri yang sama ini, esensi atau fenomena ketidakmampuan mereka untuk bergaul dengan orang lain berbeda dengan ketidakmampuan bergaul orang yang bereinkarnasi dari binatang. Orang jahat dan antikristus tidak bisa bergaul dengan orang lain karena pada esensinya mereka adalah para setan, sedangkan orang yang bereinkarnasi dari binatang sama sekali tidak memiliki cara berpikir dan kecerdasan kemanusiaan yang normal, serta tidak memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, sehingga sangat sulit bagi orang normal untuk mengobrol dengan mereka—mereka hanya bisa membicarakan hal-hal rumah tangga sepele yang tidak ada kaitannya dengan prinsip, sehingga lingkup percakapan menjadi sangat terbatas. Bagaimanapun juga, orang yang bereinkarnasi dari binatang bukanlah orang yang bereinkarnasi dari setan, mereka berbeda dari orang-orang semacam itu, dan mereka juga termasuk golongan makhluk hidup. Jadi, selama tidak ada kaitannya dengan prinsip-prinsip utama, mereka masih dapat bergaul, berkomunikasi, dan berinteraksi dengan orang lain dalam kehidupan sehari-hari atau saat melaksanakan tugas mereka. Namun, begitu ada kaitannya dengan prinsip-prinsip kebenaran utama atau pilihan tentang jalan mana yang harus ditempuh, orang semacam ini menjadi sama sekali tidak selaras dengan kebanyakan orang dan tidak dapat bergaul lagi dengan mereka. Misalnya, engkau mengobrol dengan orang semacam ini tentang topik kehidupan sehari-hari—makanan dan hidangan apa yang kausukai, bagaimana memasaknya dengan baik, hal-hal tentang kampung halamanmu, dan sebagainya. Makin banyak engkau berbicara, makin banyak yang harus kaukatakan, makin menjadi hangat percakapan tersebut. Apakah ini berarti engkau dan dia cocok? Apakah ini berarti engkau dan dia termasuk golongan yang sama? (Tidak.) Engkau tidak dapat mengetahui hal-hal itu hanya berdasarkan percakapan semacam ini. Namun, ketika engkau membicarakan topik-topik seperti mengapa engkau percaya kepada Tuhan dan pandanganmu tentang kepercayaan kepada Tuhan, topik-topik yang berkaitan dengan pemikiran dan pandangan, prinsip-prinsip kebenaran, pandangan hidup, nilai-nilai, jalan yang orang tempuh, pengejaran yang orang miliki, dan sebagainya, pemikiran dan pandangan serta cara berpikirmu menjadi makin berbeda, dan tidak lagi berada di jalur yang sama, lalu percakapan pun terhenti. Mengapa demikian? Karena pemahaman orang itu menyimpang. Saat pertama kali engkau mendengarnya berbicara, engkau mengira dia cukup cerdik, tetapi seiring waktu engkau menyadari bahwa dia hanya mengucapkan kata-kata dan doktrin dan cukup sombong. Perasaanmu terhadapnya berubah, tidak lagi sedemikian hangat, penghalang pun muncul, dan golongan antara dirimu dan dirinya menjadi dapat dibedakan. Lihat, ketika engkau dan dia membahas kehidupan keluarga atau masa lalu pribadimu, atau mengobrol tentang topik-topik dalam lingkup kehidupan sehari-hari seperti makanan, minuman, waktu luang, minat, dan hobi, engkau masih bisa bercakap-cakap. Namun, begitu percakapan menyentuh pemikiran dan pandangan, prinsip-prinsip kebenaran, pandangan hidup, nilai-nilai, jalan hidup, atau sikap terhadap Tuhan dan tugas, percakapan pun terhenti. Pandanganmu terhadapnya berubah, dan pandangannya terhadapmu juga berubah. Di dalam hatimu, engkau mulai merasa agak jengkel terhadapnya, dan penghalang terhadapmu muncul di dalam hatinya. Dia tidak menyukaimu, dan engkau tidak menyukainya. Lambat laun, engkau menjadi kurang akrab dan tidak lagi memiliki pemahaman yang sama. Dengan demikian, golongan orang yang berbeda pun menjadi dapat dibedakan. Oleh karena itu, untuk membedakan termasuk golongan apakah seseorang itu, kita harus melihat seperti apa kemampuan mereka dalam memahami, apakah mereka memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, serta apakah mereka memiliki cara berpikir dan kecerdasan yang normal. Mengenai jenis orang yang bereinkarnasi dari binatang ini, kita tidak akan lagi membahasnya secara spesifik. Berikutnya, kita akan lanjutkan dengan mempersekutukan dua jenis orang lainnya. Setelah selesai, kita akan kembali dan membandingkan ketiga jenis ini. Melalui perbandingan ini, cara membedakan ketiga jenis orang ini akan menjadi makin jelas dan gamblang.

Sebelumnya, kita membahas bahwa secara umum orang terbagi menjadi tiga golongan. Bagaimana cara membedakan ketiga golongan ini? Itu dibedakan berdasarkan asal-usul mereka. Golongan pertama adalah mereka yang bereinkarnasi dari binatang, golongan kedua adalah mereka yang bereinkarnasi dari setan, dan golongan ketiga adalah mereka yang bereinkarnasi dari manusia. Kita telah selesai membahas ciri mereka yang bereinkarnasi dari binatang, dan sekarang mari kita membahas ciri mereka yang bereinkarnasi dari setan. Apa sajakah ciri utama orang yang bereinkarnasi dari setan yang dapat engkau semua pikirkan? (Mereka memusuhi kebenaran dan Tuhan.) Ini adalah pernyataan yang agak umum; engkau perlu menggambarkan perwujudan esensial mereka, dan engkau harus merangkum ciri orang semacam ini dengan menggunakan hal yang sehari-hari mereka perlihatkan dan perwujudan spesifik mereka dalam hidup. Tahukah engkau apa yang dimaksud dengan ciri? Ciri adalah perwujudan yang merepresentasikan esensi jenis orang tertentu. Jika orang memiliki ciri dari jenis orang tertentu, itu berarti mereka memiliki esensi jenis orang tersebut, dan jika seseorang adalah jenis orang tersebut, mereka tentu saja akan memiliki ciri tersebut—tidak ada yang terkecuali. Itulah yang dimaksud dengan ciri. Dapatkah engkau semua memikirkan ciri orang yang bereinkarnasi dari setan? (Mereka sangat muak akan kebenaran dan membencinya. Mereka bereaksi dengan sangat marah dan jijik setelah mendengar kebenaran.) Bereaksi dengan sangat marah dan jijik setelah melihat kebenaran adalah perwujudan yang spesifik. Apa lagi yang dapat kaupikirkan? (Mereka jahat dan berbahaya. Aku tidak tahu apakah itu termasuk ciri?) Itu agak relevan. (Mereka juga bengis dan congkak.) Kebengisan adalah perwujudan spesifik lainnya. Kecongkakan adalah ciri umum yang dimiliki oleh manusia yang rusak, dan tidak hanya dimiliki oleh mereka yang bereinkarnasi dari setan; mereka yang bereinkarnasi dari binatang dan mereka yang bereinkarnasi dari manusia—kedua jenis ini—juga memilikinya. Selain watak-watak Iblis yang spesifik tersebut, ciri spesifik apa yang dimiliki oleh mereka yang bereinkarnasi dari setan dalam hal kemanusiaan mereka? Dengan kata lain, apa ciri utama dari hal yang mereka perlihatkan, katakan, dan lakukan dalam kehidupan sehari-hari? (Kekejaman.) Ini adalah salah satu ciri. Adakah ciri lainnya? Mereka yang bereinkarnasi dari setan dan mereka yang bereinkarnasi dari binatang sama-sama memiliki beberapa ciri khusus dan esensial, tetapi ciri kedua jenis ini sama sekali berbeda. Ciri mereka yang bereinkarnasi dari binatang adalah pemahaman yang menyimpang, mati rasa, bingung, dan bodoh. Mengapa ciri ini? Ciri ini cukup untuk membuktikan bahwa, dalam hal esensi mereka, jenis orang ini kurang memiliki ciri manusia, dan kurang memiliki kecerdasan yang semestinya serta cara berpikir yang manusia miliki. Oleh karena itu, ciri yang sangat khas ini membuktikan bahwa orang-orang semacam ini bereinkarnasi dari binatang. Mereka yang bereinkarnasi dari setan berbeda dengan mereka yang bereinkarnasi dari binatang. Apa sajakah ciri mereka? Karena mereka bereinkarnasi dari setan, mereka adalah para setan yang menjadi manusia. Esensi batin mereka adalah esensi setan. Meskipun mereka bukan binatang—mereka tidak bodoh, atau mati rasa, dan mungkin tidak memiliki pemahaman yang menyimpang—mereka juga bukan manusia, dan mereka tidak memiliki cara berpikir normal manusia. Karena mereka bereinkarnasi dari setan, mereka tentu sepenuhnya konsisten dan identik dengan setan dalam hal esensi dan wujud sejati, tanpa perbedaan apa pun. Jadi, apa sajakah ciri mereka yang bereinkarnasi dari setan? Ciri pertama adalah mereka berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging. Dengan cara apa pun mereka berbohong, wajah mereka tidak memerah, hati mereka tidak berdebar, dan mereka bertindak sangat normal dan alami, tanpa kesalahan atau tanpa memperlihatkan celah sama sekali. Tak seorang pun dapat membedakan mana dari perkataan mereka yang benar dan mana yang salah. Ciri kedua adalah menyimpang. Engkau semua baru saja menyebutkan ciri ketiga, yaitu jahat. Orang yang bereinkarnasi dari setan memiliki tiga ciri—meskipun jumlahnya satu ciri lebih sedikit dari ciri mereka yang bereinkarnasi dari binatang, daya rusak dan taraf kerusakan serius yang mereka timbulkan terhadap orang-orang jauh lebih parah daripada luka atau kerusakan yang disebabkan oleh mereka yang bereinkarnasi dari binatang, karena mereka adalah para setan. Dalam hal taraf, cara para setan dalam merugikan orang secara serius jauh lebih parah daripada cara binatang melukai orang. Menjebak, menginjak-injak, membuat orang mati rasa, menyesatkan, dan merugikan orang secara serius adalah sifat bawaan para setan; itu adalah esensi natur mereka. Sedangkan binatang, selama mereka bukan binatang buas, mereka umumnya tidak memiliki daya rusak yang besar terhadap manusia; hanya binatang tertentu yang agak melukai orang secara serius, memakan daging manusia atau menyakiti orang berdasarkan naluri. Berbeda halnya dengan para setan. Entah mereka setan besar atau setan kecil—tidak perlu membedakan berbagai jenis setan—semua setan menimbulkan luka dan kerugian yang sama parahnya terhadap manusia. Yang disebut perbedaan hanyalah yang terwujud dalam cara atau metode, tetapi dalam hal esensi dari para setan, esensi mereka adalah selalu merugikan manusia secara serius. Entah engkau telah memprovokasi mereka atau tidak, esensi natur mereka adalah selalu menyakiti manusia. Selama engkau dekat dengan mereka, selama hal besar atau hal kecil dalam hidupmu ada kaitannya dengan mereka, engkau cenderung disakiti oleh mereka. Jika engkau memahami beberapa kebenaran, memiliki beberapa kenyataan kebenaran, dan memiliki kemampuan mengenali para setan ini, maka taraf engkau akan disakiti oleh mereka akan relatif berkurang. Namun, jika tingkat pertumbuhanmu kecil, engkau tidak memahami kebenaran, dan engkau adalah orang yang tidak memiliki kebenaran dan hidup, maka taraf engkau akan dirugikan dapat dengan mudah disimpulkan—dengan cara apa pun mereka ingin merugikanmu, mereka akan merugikanmu dengan cara itu, dan hingga mencapai taraf apa pun mereka ingin merugikanmu, engkau akan dirugikan hingga ke taraf tersebut. Inilah kerugian yang ditimbulkan terhadap manusia oleh mereka yang bereinkarnasi dari setan. Engkau lihat, ketika setan berkuasa, sekalipun engkau mendukung mereka, engkau akan tetap dirugikan oleh mereka, dan jika engkau tidak mendukung mereka atau menentang mereka, engkau akan tetap dirugikan. Selama engkau diperintah oleh mereka, selama engkau berada di bawah kuasa mereka, selama engkau mengikuti Tuhan tetapi belum memperoleh kebenaran atau belum sepenuhnya didapatkan oleh Tuhan, engkau sepenuhnya adalah musuh yang sudah kalah dari para setan, korban mereka, dan tak ada seorang pun yang terkecuali dalam hal ini. Ini mengacu pada setan-setan besar. Sedangkan mereka yang bereinkarnasi dari setan, mereka adalah setan-setan kecil di dunia nyata, mereka adalah berbagai jenis setan. Jika engkau hidup bersama mereka, salah satu kejadian yang paling umum adalah mereka akan berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging. Engkau akan selalu ditipu oleh mereka dan selalu dikelabui oleh mereka; engkau tidak akan tahu mana dari perkataan mereka yang benar dan mana yang salah, serta akan diganggu hingga engkau merasa gelisah setiap hari. “Apakah hal yang mereka katakan ini benar atau salah? Apakah mereka sedang mencoba menipuku lagi? Bagaimana aku bisa membedakan apakah yang mereka katakan itu benar atau salah?” Engkau lihat, jika engkau hidup bersama mereka, engkau akan sangat menderita karena kerugian yang mereka timbulkan. Kebohongan mereka yang terus-menerus ini saja akan mengganggumu sampai-sampai engkau benar-benar kacau, dan setiap hari hatimu tidak akan tenteram, damai, ataupun bersukacita.

Mengenai jenis orang yang bereinkarnasi dari setan, mereka berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging, dan semua yang mereka lakukan sangat licik. Apa pun yang diam-diam mereka katakan kepada orang lain atau apa pun yang mereka lakukan di balik layar, mereka tidak mengatakan yang sebenarnya tentang hal itu setelahnya; sebaliknya, mereka menyajikan cerita yang berbeda. Mereka menjelek-jelekkan orang-orang lain di depanmu, dan mereka menjelek-jelekkanmu di depan orang-orang lain. Akibatnya, muncul penghalang di antaramu dan orang-orang lain itu, dan engkau dan orang-orang lain tersebut saling berprasangka buruk. Sebenarnya, engkau semua sama sekali tidak begitu mengenal satu sama lain, dan tidak tahu banyak tentang satu sama lain. Justru karena setan ini mengarang cerita untuk menabur perselisihan di antara engkau semua, maka engkau semua telah menjadi musuh. Engkau semua telah dipermainkan oleh setan tersebut tetapi masih tidak tahu apa yang sedang terjadi, dan mengira apa yang dikatakan setan itu benar dan bahwa dia baik kepadamu. Lihat, seorang pembohong yang sudah mendarah daging dapat mempermainkan orang sampai sejauh ini. Mereka terus-menerus berbohong; mereka sering bergosip, menabur perselisihan, dan dengan semaunya mengarang rumor dengan melebih-lebihkan dan membumbui cerita serta membuat klaim yang tidak berdasar ketika mereka bersamamu. Ini mengganggumu sampai-sampai engkau merasa gelisah, dan engkau harus terus-menerus membedakan dan bersikap waspada: “Hal buruk apa yang dikatakan si Anu tentangku? Bagaimana aku harus memperlakukan si Anu?” Mereka mengganggumu sampai-sampai engkau menjadi sepenuhnya kacau, mengganggu ritme hidupmu, pola hidupmu, dan kondisimu saat ini. Ketika tingkat pertumbuhanmu kecil dan engkau tidak memahami kebenaran, dan ketika engkau belum memperoleh kebenaran, engkau sering kali terpengaruh oleh mereka, dan bahkan disesatkan, diganggu, dikekang, dan diikat oleh beberapa kebohongan mereka. Misalnya, katakanlah engkau terpilih menjadi pemimpin gereja, dan dia berkata kepadamu, “Si Anu berkata tentangmu: ‘Orang itu pikir dia bisa menjadi pemimpin? Padahal dia bukan siapa-siapa, tetapi dia masih berani menyampaikan kebenaran kepada orang-orang!’” Sebenarnya, orang itu sama sekali tidak mengatakan hal ini; itu adalah hal yang ingin dikatakan setan ini, dan dia mengalihkan kesalahannya kepada orang lain. Satu komentar saja darinya membuatmu merasa lemah, dan engkau datang ke hadapan Tuhan dan berdoa, “Ya Tuhan, tingkat pertumbuhanku benar-benar kecil dan aku tidak sanggup memikul pekerjaan ini. Aku berutang kepada-Mu, aku belum melakukan pekerjaanku dengan baik. Aku ingin mengundurkan diri, tetapi aku takut akan dianggap tidak setia. Apa yang harus kulakukan?” Dia telah mengganggumu sampai-sampai engkau tidak dapat melanjutkan pekerjaanmu; sekalipun engkau melanjutkan, engkau melakukannya dengan semacam emosi negatif, berangsur-angsur kehilangan rasa terbebanmu bagi pekerjaan gereja, hingga akhirnya, pekerjaan itu terhenti. Engkau telah diganggu, bukan? (Ya.) Sungguh menyusahkan hidup, berinteraksi, dan bekerja dengan orang semacam ini. Ada terlalu banyak ketidakjujuran dalam perkataan mereka, terlalu banyak kepalsuan, terlalu banyak keinginan mereka sendiri, dan terlalu banyak motif mereka sendiri; semua yang mereka katakan adalah kebohongan. Engkau harus terus-menerus membedakan: “Manakah dari perkataan mereka yang benar dan mana yang salah? Apa yang sebenarnya telah mereka lakukan di balik layar dan apa yang belum mereka lakukan? Apakah mereka benar-benar orang yang percaya kepada Tuhan? Mereka berkata bahwa mereka pasti akan melaksanakan tugas mereka dengan baik di masa depan dan bahwa mereka pasti akan sesuai dengan promosi yang telah rumah Tuhan berikan kepada mereka—apakah perkataan ini benar-benar tulus? Akankah mereka bertindak sesuai dengan sumpah yang telah mereka ucapkan dan tekad yang telah mereka ungkapkan?” Ketika engkau melihat perilaku mereka, pikiranmu dibanjiri serangkaian pertanyaan. Engkau sering merasa mereka menakutkan, tetapi perkataan mereka terdengar cukup dapat dipercaya dan masuk akal. Namun, di malam hari dalam mimpimu, engkau melihat wajah mereka telah berubah menjadi wajah setan, mereka memamerkan taring dan mengacungkan cakar mereka, dan engkau bertanya-tanya, “Apakah mereka benar-benar manusia? Manakah dari perkataan mereka yang benar dan mana yang salah? Mengapa aku tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang mereka? Orang semacam ini terlalu menakutkan!” Engkau merasa mereka menakutkan dan tidak dapat dipercaya, tetapi ketika engkau memeriksa pekerjaan mereka, itu pada dasarnya cukup baik, dan ketika engkau mendengar mereka berbicara, engkau tidak melihat ada kesalahan apa pun. Namun, engkau sama sekali tak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang mereka—engkau memiliki kecurigaan yang tidak dapat kaudefinisikan di dalam jiwamu, dan di dalam hatimu, engkau selalu merasa mereka bisa saja menyebabkan masalah, selalu merasa bahwa perkataan mereka tidak tulus dan tidak sepenuhnya benar. Mungkin suatu hari nanti natur berbohong mereka akan terungkap, dan perasaanmu terhadap mereka akan terkonfirmasi: Engkau menemukan bahwa kecurigaan dan perasaanmu terhadap mereka pada waktu itu benar, dan meskipun perkataan yang mereka ucapkan terdengar sangat menyenangkan dan dapat dipercaya, semuanya itu salah dan menipu; di balik layar, mereka sama sekali tidak melakukan pekerjaan nyata. Jadi, apakah orang semacam ini masih dapat dipercaya? (Tidak.) Meskipun dalam hatimu, engkau merasa mereka tidak lagi dapat dipercaya, ketika engkau bertemu mereka lagi dan mendengar mereka berbicara, pemahaman mereka terdengar cukup murni, apa yang mereka katakan terdengar menyenangkan, dan engkau tidak dapat menemukan masalah apa pun dalam perkataan mereka, dan di luarnya, mereka juga mampu menanggung kesukaran dan membayar harga. Engkau merenung, “Apa yang sedang terjadi di sini? Mungkin aku salah menilai mereka, mungkin aku bersikap picik. Biarlah aku memercayai mereka sekali lagi. Lagipula, saat ini aku tidak dapat menemukan orang yang cocok untuk menggantikan mereka dalam pekerjaan ini, jadi aku akan memakai mereka sekali lagi.” Engkau kemudian terus memakai mereka, dan hasil akhirnya tetap sama: Engkau mendapati bahwa engkau telah kembali ditipu oleh mereka. Mereka berbicara dengan menyenangkan, tetapi di balik layar, mereka sebenarnya hanya mengurus urusan mereka sendiri dan tidak melakukan apa pun yang nyata. Jika mereka mendapatkan sepuluh orang dalam sebulan memberitakan Injil, mereka bersikeras mengatakan bahwa mereka mendapatkan lima puluh orang. Mereka tidak akan mengatakan yang sebenarnya. Mereka adalah pembohong yang sudah mendarah daging, ahli dalam berbohong. Engkau memercayai mereka dan berulang kali memakai mereka, dan akibatnya, engkau berulang kali dikelabui. Lalu, siapakah yang pada akhirnya menderita kerugian? Tentu saja, dengan mengalami hal-hal ini, orang-orang pun mengembangkan kemampuan untuk membedakan orang lain, wawasan mereka bertumbuh, pengalaman mereka bertambah, dan mereka menjadi lebih baik dalam menilai orang, tetapi apa yang benar-benar dirugikan? Pekerjaan gerejalah yang dirugikan. Jadi katakan kepada-Ku, apakah hanya satu esensi natur dari orang-orang yang bereinkarnasi dari setan ini—bahwa mereka adalah pembohong yang sudah mendarah daging—yang menyebabkan orang-orang sangat dirugikan atau bukan? (Ya.) Seberapa besar kerugian ini? Bisakah mereka menyesatkanmu? (Ya, kami bisa disesatkan dan dieksploitasi.) Engkau bisa disesatkan, dieksploitasi, dan diganggu—bisakah itu mencapai taraf engkau dimanipulasi? (Ya.) Jika engkau masih muda dan kurang pengalaman, serta tidak memahami kebenaran dan tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai hal, engkau bisa saja dimanipulasi oleh mereka. Apa artinya dimanipulasi oleh mereka? Itu berarti, engkau tidak berdaya melawan mereka, engkau dikendalikan oleh mereka, menjadi tidak mampu bertindak bebas, cara berpikirmu tentang berbagai hal, serta pemikiran dan pandanganmu dipengaruhi dan dikendalikan oleh mereka, apa pun yang selanjutnya kaulakukan sepenuhnya sesuai dengan rencana mereka, dan engkau sepenuhnya jatuh ke dalam perangkap yang telah mereka rancang untukmu—inilah artinya dimanipulasi. Mereka sebelumnya telah merencanakan semuanya di balik layar, menggunakan segala macam taktik untuk bersiasat terhadapmu. Mereka memahami dirimu sepenuhnya—apa yang kaupahami dan apa yang tidak mampu kauketahui yang sebenarnya, hal-hal apa yang mampu dan tidak mampu kaubedakan, apa batasanmu, bagaimana engkau bisa dieksploitasi, dan perkataan apa yang bisa menyesatkanmu. Pada akhirnya, mereka mengeksploitasi cacat dan berbagai titik lemahmu untuk mengarang kebohongan dan mengelabui dirimu. Di dalam hatimu, engkau tahu betul bahwa apa yang mereka lakukan salah, atau bahwa ada masalah dengan apa yang mereka katakan dan mereka sedang berbohong, tetapi engkau tidak memiliki hikmat untuk menanganinya; engkau merasa sedih tetapi tidak berdaya melawan mereka, dan engkau hanya bisa dikendalikan sepenuhnya oleh mereka. Bukankah ini berarti dimanipulasi oleh mereka? (Ya.) Pada akhirnya, arah perkembangan situasi, hingga hasil akhirnya, berlanjut sesuai rencana mereka—ini berarti engkau telah dimanipulasi oleh mereka. Ini berarti engkau telah sepenuhnya kehilangan kemampuan untuk mengendalikan ke arah mana situasinya akan berkembang, dan dikendalikan sepenuhnya oleh mereka. Pada akhirnya, mereka berhasil dalam hal apa pun tujuan yang ingin mereka capai, apa pun yang ingin mereka selesaikan, siapa pun yang ingin mereka eksploitasi, dan dengan cara apa pun mereka ingin melakukan segala sesuatu. Katakan kepada-Ku, bukankah ini berarti dimanipulasi oleh mereka? (Ya.)

Katakan kepada-Ku, hanya dalam hal natur orang yang bereinkarnasi dari setan yaitu bahwa mereka adalah pembohong yang sudah mendarah daging, apakah kerusakan yang mereka timbulkan terhadap umat pilihan Tuhan, dan terutama terhadap pekerjaan gereja, serius atau tidak? (Serius.) Kerusakannya sangat besar! Jadi, selain memengaruhi kehidupan sehari-hari beberapa orang, kerusakan serius apa lagi yang mereka timbulkan terhadap orang-orang? (Gangguan yang disebabkan oleh tindakan orang yang bereinkarnasi dari setan terhadap orang-orang di sekitar mereka sangat parah. Aku pernah bertemu orang seperti itu; di mana pun dia berada, tempat itu akan penuh dengan intrik dan persaingan untuk memperebutkan kekuasaan dan status, penghalang akan muncul di antara orang-orang, dan di dalam hatinya, saudara-saudari juga selalu merasakan kegelapan.) Ini menciptakan kekacauan, bukan? (Ya.) Menyebabkan orang-orang saling curiga dan bertengkar, serta memasuki keadaan yang kacau—kerusakan ini sangat besar! Jadi setelahnya, apakah semua orang memperoleh kemampuan untuk mengenali setan ini? (Ya.) Apakah dia dikeluarkan? (Dia dikeluarkan.) Setelah dia dikeluarkan, apakah semua orang merangkum segala sesuatunya? Perwujudan spesifik utama dari kebohongannya, kebohongan yang dia katakan, hal-hal yang deminya dia berbohong, metode dan nada suara yang dia gunakan ketika berbohong, tujuan yang ingin dicapainya—apakah engkau semua merangkum metode dan perwujudan-perwujudan spesifik ini? (Ya. Misalnya, dia adalah pembohong yang sudah mendarah daging; perkataannya memiliki natur memutarbalikkan yang benar dan yang salah serta menyebut yang hitam sebagai yang putih, menjadikan figur positif menjadi negatif dan figur negatif menjadi positif. Dia akan melontarkan tuduhan tak berdasar tentang siapa pun yang terhadapnya dia merasa iri atau benci, dan juga menghasut saudara-saudari untuk melawan mereka, menciptakan kekacauan. Dia juga menekan beberapa orang baik atau mereka yang mendapatkan hasil dalam tugas mereka, sembari mempromosikan mereka yang dia pandang baik dan yang menjilat kepadanya.) Ini seorang antikristus, bukan? (Ya.) Apa sajakah metode utama berbohong yang digunakan oleh orang semacam ini? Mengarang sesuatu tanpa dasar, membumbui dan melebih-lebihkan cerita, mengalihkan kesalahan kepada orang lain, mengarang cerita untuk menciptakan konflik, dan menabur perselisihan—apa lagi? (Memperburuk keadaan.) Memperburuk keadaan dan memperparah konflik. Misalnya, ada dua orang yang cukup rukun, tidak ingin berdebat tentang apa pun atau bermusuhan dengan siapa pun, tetapi orang semacam ini memperburuk keadaan di antara mereka untuk membuat mereka mulai bertengkar. Jika dia melihat kedua orang itu bertengkar, dia merasa senang, dan siasatnya berhasil. Ada beberapa orang semacam ini di setiap kelompok. Semua orang memiliki watak yang rusak, tetapi apakah orang yang bereinkarnasi dari manusia akan melakukan hal-hal ini? (Tidak.) Mengapa tidak? Apa perbedaan antara mereka dan orang yang bereinkarnasi dari setan? (Orang normal memiliki standar hati nurani minimum.) Benar. Mereka memiliki standar hati nurani minimum; dalam cara mereka berperilaku, mereka dikendalikan oleh hati nurani. Mereka tidak akan melakukan hal-hal yang rusak secara moral ini, hal-hal yang berarti kehilangan integritas dan martabat ini, atau hal-hal yang merugikan orang lain dan menguntungkan diri sendiri ini. Memiliki hati nurani berarti mereka memiliki standar minimum, sehingga tindakan mereka menjadi terkendali. Jadi, apakah orang-orang yang bereinkarnasi dari setan ini memiliki hati nurani? (Tidak.) Lalu, hati macam apa yang mereka miliki? (Hati yang berniat jahat.) Mereka memiliki hati yang berniat jahat dan jahat, sehingga mereka mampu berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging, dan dengan cara apa pun mereka berbohong, di dalam hatinya, mereka tidak merasakan ketidaknyamanan. Mengapa mereka tidak merasakan ketidaknyamanan? Karena mereka adalah setan dan tidak memiliki hati nurani, sehingga ketika berbohong dan berbuat jahat, mereka tidak merasakan ketidaknyamanan, juga tidak merasa bersalah. Sebaliknya, jika mereka tidak berbohong, dan jika—di mana pun mereka berada—mereka tidak melakukan kejahatan atau menyebabkan keributan dan kekacauan, dan semua orang hidup damai dan bersukacita, serta semua orang hidup di hadapan Tuhan, mereka merasa kesal dan tidak nyaman di dalam hatinya. Mengapa mereka merasa tidak nyaman? Itu karena semua orang datang ke hadapan Tuhan, merenungkan firman-Nya, bertindak berdasarkan firman-Nya dan prinsip-prinsip kebenaran, hidup dalam kemanusiaan yang normal, dan tidak memuja mereka; mereka tidak menonjol di antara orang-orang atau tidak merasa penting, sehingga mereka berpikir, “Hidup seperti ini sangat membosankan, tidak menyenangkan!” Agar menyenangkan, agar hidup menjadi menarik, agar hidup terhormat dan memiliki perasaan dirinya penting, mereka harus menimbulkan masalah dan menyebabkan beberapa masalah, membuat kegaduhan dan menyebabkan keresahan serta kekacauan di antara orang-orang. Apa pepatah untuk hal ini? Ciptakanlah kekacauan. Jenis orang ini suka menciptakan kekacauan di mana pun mereka berada; mereka tidak suka berperilaku pada tempatnya. Orang normal ingin berperilaku pada tempatnya—menjalani kehidupan yang stabil, dan melakukan apa yang seharusnya mereka lakukan secara rutin—mereka tidak suka menciptakan kekacauan. Namun, orang yang bereinkarnasi dari setan tidak berperilaku pada tempatnya. Mengapa mereka tidak berperilaku pada tempatnya? Karena setan hidup di dalam diri orang semacam ini, dan setan suka menimbulkan masalah di kelompok mana pun mereka berada. Sekalipun engkau tidak memprovokasi atau mengganggu mereka, mereka sendiri akan mulai membuat masalah—seperti inilah menciptakan kekacauan itu. Di kelompok mana pun orang semacam ini berada, entah engkau melihatnya dari jauh atau bertanya tentang keadaan anggotanya, engkau selalu merasakan adanya suasana setan di sana. Dari waktu ke waktu, engkau mendengar bahwa si A berselisih dengan si B, bahwa si C tidak akur dengan si D dan mereka saling mengabaikan, bahwa si E berselisih dengan si F dalam pekerjaan mereka, bahwa si G selalu bersaing untuk mendapatkan status, dan pekerjaan mereka selalu perlu diperbaiki. Jika engkau melihat gereja mana pun yang selalu memiliki suasana yang kacau dan keruh, di mana tidak terdapat kedamaian, di mana orang-orang selalu tidak dapat bergaul atau bekerja sama secara harmonis, itu berarti ada satu atau bahkan beberapa setan yang menyebabkan gangguan di dalamnya. Berapa pun banyaknya setan yang menyebabkan gangguan di gereja, orang-orang lain yang memiliki standar hati nurani minimum dan ingin bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran akan sangat dirugikan oleh mereka. Setelah semua jenis setan dikeluarkan, ketika semua orang kembali menjalani kehidupan bergereja dan melaksanakan tugas mereka bersama-sama, suasananya menjadi berbeda. Meskipun engkau tidak bisa mengatakan bahwa semua orang dipenuhi hasrat yang berkobar, setidaknya semua orang merasa bahwa orang-orang di sana memiliki kehangatan manusia dan tidak menimbulkan masalah; suasana di sana bukanlah suasana setan, melainkan suasana manusia. Di tempat-tempat di mana terdapat suasana setan, ketika orang bercakap-cakap, ada sesuatu yang tidak beres dengan tatapan mata mereka, begitu pula dengan nada suara dan suasana saat mereka berbicara. Mereka tidak melakukan kontak mata saat berbicara; selain itu, apa yang mereka katakan sangat sederhana, tak seorang pun dari mereka bersedia berbicara dari hati, dan tidak ada komunikasi verbal. Seolah-olah ada dinding di antara mereka. Tidak ada komunikasi di antara mereka; di dalam hatinya, mereka memendam kebencian. Ada kemungkinan orang-orang ini adalah korban. Entah orang-orang ini adalah korban atau pelakunya, singkatnya, ada setan yang berbaur dan menyebabkan kekacauan di dalam kelompok ini, mengganggu hati orang sampai-sampai mereka menjadi kacau dan tidak dapat menemukan kedamaian. Ketika orang-orang di kelompok ini hidup bersama, mereka selalu merasa ada yang tidak memuaskan dan tidak berjalan dengan lancar, mereka tidak dapat hidup bersama secara harmonis, dan tentu saja, bahkan kerja sama yang harmonis pun mustahil terjadi. Ketika berbicara, bertindak, dan melaksanakan tugas mereka di kelompok ini, di dalam hatinya, orang-orang selalu merasa tidak bahagia, dan juga terdapat penghalang di antara mereka. Hal ini karena ada setan yang menyebabkan gangguan di kelompok ini, sehingga semua orang menjadi terkekang dan merasa tidak bahagia.

Ada orang-orang yang mengalami gangguan parah dari para setan dan pada dasarnya telah dimanipulasi oleh mereka. Ketika Aku bertemu mereka setelah satu atau dua bulan, wajah mereka terlihat aneh, seolah-olah mereka telah dipermainkan. Mungkinkah karena mereka kurang memiliki pekerjaan Roh Kudus dan hadirat Tuhan? Mengapa mereka tampak begitu canggung? Kemudian, melalui penyelidikan yang cermat, Aku menemukan bahwa sesuatu memang telah terjadi: Dua setan telah mengendalikan semua orang ini. Sampai sejauh mana setan-setan itu mengendalikan mereka? Setan-setan itu melakukan apa pun yang mereka inginkan; pengaturan kerja yang dikeluarkan oleh Yang di Atas dan prinsip-prinsip yang dipersekutukan oleh Yang di Atas tidak dapat dilaksanakan—semuanya hanya ada di sana sebagai istilah. Dengan adanya kedua setan ini yang menghalangi jalan, tak seorang pun berani menyuarakan pendapat atau melaporkan masalah. Setelah itu, beberapa orang menjadi sangat marah ketika kedua setan ini disebutkan sampai mereka menangis. Mengapa engkau tidak menyingkapkan mereka pada saat itu? Bahkan dengan adanya begitu banyak orang di sana, tak seorang pun berani bangkit dan menyingkapkan setan-setan itu—seberapa besar kuasa yang dimiliki setan-setan itu? Di luarnya, mereka terlihat seperti manusia, tetapi esensi mereka sebenarnya adalah esensi setan. Orang semacam ini ditakuti orang lain di mana pun mereka berada. Orang-orang hanya perlu berinteraksi dengan mereka dan langsung merasa takut, merasa ngeri. Jika seorang anak bertemu orang semacam ini, dia akan menangis ketakutan. Sampai sejauh mana orang yang polos merasa takut ketika bertemu orang semacam ini? Ketika berada di depan orang semacam ini, mereka tidak berani bernapas berat atau berbicara dengan suara keras, bahkan dengan cepat berusaha menghindarinya dengan berjalan memutar. Seseorang melihat bahwa setan-setan ini tidak melaksanakan pekerjaan berdasarkan pengaturan kerja dan berkata, “Melakukannya seperti ini tidak benar; ini tidak sesuai dengan prinsip-prinsip yang dipersekutukan oleh Yang di Atas.” Salah seorang dari setan-setan itu menjawab, “Akulah penentu keputusan di sini. Jika kau melanggar aturan, percaya atau tidak, aku bisa mengusirmu sekarang juga!” Ini membuat orang itu begitu ketakutan hingga wajahnya pucat pasi, dan dia tidak lagi berani menyuarakan pendapatnya, sambil menangis berkata, “Aku salah. Berpura-puralah seolah-olah aku tidak mengatakan apa pun. Tolong, tolong jangan usir aku!” Orang-orang lainnya melihat ini dan berkata, “Dia terlalu tangguh, kuasanya terlalu besar! Dia akan mengusir siapa pun yang tidak mematuhi dirinya! Kesempatan kami untuk melaksanakan tugas di rumah Tuhan sulit didapatkan. Jika dia mengusir kami, ke mana kami bisa membela diri? Bukankah tamatlah riwayat kami? Bukankah tidak ada harapan bagi kami untuk diselamatkan? Kami benar-benar tidak boleh menyuarakan pendapat kami; jangan sampai kami dikeluarkan hanya karena kecerobohan sesaat.” Lihat, sampai sejauh itulah ketakutan mereka. Akhirnya, ketika setan-setan itu disingkapkan, beberapa orang mengungkapkan bagaimana setan-setan itu menabur perselisihan dan membentuk faksi, sementara yang lain mengungkapkan kekeliruan yang disebarkan oleh setan-setan itu untuk menyesatkan orang-orang. Sebenarnya, orang-orang ini telah melihat dengan jelas kejahatan yang dilakukan oleh para setan pada saat itu; hanya saja tak seorang pun berani mengucapkan sepatah kata pun atau menentang. Beberapa orang bahkan menangis saat berbicara, terlihat sangat menyedihkan. Namun, mengapa mereka tidak menentang ketika setan-setan itu memanipulasi dan mengendalikan mereka? Mengapa mereka tidak memiliki kekuatan pada saat itu? Sekarang setelah Yang di Atas akan menangani setan-setan itu, mereka menemukan kekuatan mereka. Katakan kepada-Ku, jika Tuhan tidak menjaga dan melindungi orang-orang yang tingkat pertumbuhannya kecil dan tidak memahami kebenaran ini, dan jika mereka tidak memiliki perlindungan Tuhan, bukankah mereka akan dirugikan secara serius oleh para setan itu sampai mereka tamat? Bukankah demikian? (Ya.) Engkau lihat, orang-orang tidak setakut itu kepada Tuhan, tetapi ketika para setan dan Iblis menyiksa orang, mereka menjadi sangat takut sehingga seluruh tubuh mereka gemetar dan bahkan tidak dapat menangis dengan bersuara jelas—betapa sangat takutnya mereka! Ketika Yang di Atas menyingkapkan dan menangani kedua setan ini, orang-orang itu mendengar beritanya dan akhirnya merasa dimerdekakan. Selama beberapa bulan itu, mereka telah dikendalikan oleh setan-setan itu dan hidup di bawah kuasa Iblis, mereka telah jatuh ke dalam kegelapan, tanpa melihat adanya harapan, dan mereka berseru meminta pertolongan tanpa ada seorang pun yang menjawab. Hidup mereka sangat menyedihkan! Akhirnya, kedua setan ini dikeluarkan, dan semua orang dimerdekakan dan bahagia. Aku bertanya-tanya, “Yang di Atas telah mengeluarkan kedua setan ini kali ini, lalu, jika orang-orang ini kembali bertemu dengan setan-setan yang melakukan kejahatan dan mengendalikan orang-orang, apakah mereka akan dapat mengenali setan-setan tersebut? Akankah mereka mampu memberhentikan setan-setan itu dari jabatan mereka tanpa Yang di Atas perlu maju dan menyelesaikan masalah tersebut? Akankah mereka semua mampu secara bersama-sama menyingkapkan setan-setan itu, merangkum semua perbuatan jahat mereka dan kemudian memberhentikan mereka dari jabatan mereka, serta tidak mendengarkan mereka, tidak dikekang oleh mereka dalam melaksanakan tugas mereka, dan mengusir mereka dari gereja?” Namun, dinilai dari tingkat pertumbuhan mereka, aku khawatir mereka tidak dapat mencapai hal itu. Meskipun orang-orang ini sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, memiliki tekad untuk menderita, bersedia melaksanakan tugas dengan penuh pengabdian, dan bersedia mengejar kebenaran, mereka benar-benar terlalu pengecut. Saat hanya satu setan kecil yang muncul untuk menyebabkan gangguan, berapa pun usianya, orang-orang ini meringkuk dan ketakutan, mereka semua dapat dikendalikan olehnya dan tidak berani menentang. Melihat hal ini, Aku tersadar betapa menyedihkannya orang-orang ini. Jika Tuhan tidak melindungi, memperhatikan, dan mengawasi manusia, umat manusia ini tidak akan mungkin bertahan hidup. Lihatlah hal-hal berikut ini yang terjadi dalam kehidupan nyata: Perilaku berbagai setan, tujuan mereka, serta metode dan taktik mereka dalam melakukan berbagai hal pada dasarnya konsisten dan mudah dikenali, tetapi ketika berbagai setan muncul untuk menyebabkan kekacauan dan gangguan, serta mengekang, mengendalikan, mengikat, dan merugikan umat pilihan Tuhan secara serius, hanya sedikit orang yang berani bangkit dan menentang, tak seorang pun berinisiatif untuk menyingkapkan setan-setan ini, memberhentikan mereka dari jabatan mereka, dan mengeluarkan mereka dari gereja, mereka hanya membiarkan setan-setan itu mengendalikan umat pilihan Tuhan dan mengganggu serta menyabotase pekerjaan gereja. Orang-orang yang menyedihkan ini hanya menanggung semuanya; di dalam hatinya, mereka merasa sedih, dan mereka menangis getir sambil berdoa kepada Tuhan, tetapi mereka tidak memiliki solusinya; mereka tidak memiliki metode yang bijaksana, dan mereka tidak menggunakan kebenaran sebagai senjata ampuh untuk menentang dan melawan setan-setan itu, serta menangani mereka. Tak seorang pun melakukan hal ini, dan tak seorang pun berani melakukannya; mereka bahkan tidak memiliki keberanian untuk melawan para setan. Di gereja mana pun, jika orang jahat atau setan muncul untuk mengendalikan orang serta mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, kebanyakan orang hanya menanggungnya. Pada akhirnya, rumah Tuhanlah yang maju untuk menangani berbagai jenis setan ini, mengakhiri waktu mereka di gereja, memungkinkan saudara-saudari untuk dilindungi, menjalani kehidupan bergereja secara normal, makan dan minum firman Tuhan secara normal, dan melaksanakan tugas mereka secara normal, serta memungkinkan berbagai bagian dari pekerjaan gereja berjalan dengan tertib. Sepenuhnya melalui Tuhan yang mengutus orang-orang, dan rumah Tuhan yang secara pribadi mengatur dan membimbing pelaksanaan pekerjaan spesifik inilah, maka orang-orang yang belum dewasa, yang bebal, dan lemah ini dilindungi sehingga mereka tidak disesatkan dan dirugikan secara serius oleh orang-orang jahat dan antikristus. Betapa menyedihkannya orang-orang bodoh dan bebal yang tidak memahami kebenaran ini! Di lingkungan yang lebih luas, seluruh umat manusia telah dirusak oleh Iblis; di lingkungan hidup tertentu, orang-orang diganggu, dikendalikan, dan dirugikan secara serius oleh berbagai setan. Beberapa orang memiliki tingkat pertumbuhan yang kecil dan fondasi yang dangkal, sehingga ketika mereka menghadapi gangguan orang jahat, mereka tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal ini. Mereka selalu berpikir bahwa orang jahat tidak seharusnya ada di gereja, dan berpikir bahwa tidak ada kasih atau kehangatan manusia di antara orang-orang. Bahkan ada orang-orang yang tidak ingin lagi melaksanakan tugas mereka, dengan berkata, “Lebih baik percaya kepada Tuhan di rumah. Mengapa orang-orang semacam itu dibiarkan ada di gereja?” Orang-orang yang tidak memahami kebenaran tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal ini. Mereka tidak mampu memetik pelajaran dari hal-hal ini; mereka tidak tahu bahwa maksud baik Tuhan ada di balik mereka menghadapi hal-hal seperti itu; mereka tidak tahu kepada siapa mereka harus berpihak atau bagaimana menghadapi hal-hal ini dengan menggunakan prinsip-prinsip kebenaran; mereka tidak mampu bersatu dengan saudara-saudari sejati untuk melawan dan memerangi para setan. Bukankah ini berarti memiliki tingkat pertumbuhan yang kecil? Bukankah ini menyedihkan? (Ya.)

Ciri pertama dari jenis orang yang bereinkarnasi dari setan yang terlihat dalam kehidupan mereka sehari-hari adalah berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging. Berapa pun usia mereka, apa pun jenis kelamin, atau latar belakang mereka, seberapa lamanya pun mereka telah percaya kepada Tuhan, selama ucapan seseorang selalu mengandung kebohongan, selama mereka penuh kebohongan dan berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging, berarti mereka bereinkarnasi dari setan; mereka bukan manusia. Manusia juga berbohong karena mereka memiliki watak yang rusak; tipu daya dan kejahatan dalam watak yang rusak dapat menyebabkan manusia berbohong. Namun, taraf berbohong manusia berbeda dengan taraf berbohong orang yang bereinkarnasi dari setan. Jika orang berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging, fakta ini saja sudah cukup untuk membuktikan bahwa, dalam esensinya, mereka bukanlah manusia, melainkan setan. Karena pengaruh hati nurani, sama sekali mustahil bagi manusia untuk mencapai titik berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging. Meskipun ada kalanya manusia berbohong dan melakukan tipu daya, kebohongan mereka hanyalah perwujudan normal dari watak yang rusak; itu berkaitan dengan kebohongan yang sesekali mengenai hal-hal tertentu. Meskipun di luarnya, manusia yang berbohong dan setan yang berbohong mungkin terlihat sama, pada esensinya, terdapat perbedaan. Ketika setan berbohong, mereka tidak pernah merasa bersalah ataupun menyesal. Selain itu, mereka merasa bangga akan diri mereka sendiri, merasa puas, dan memiliki rasa berprestasi atas kebohongan yang mereka katakan dan tindakan tipu daya yang mereka lakukan. Jika sebuah kebohongan tidak berhasil, mereka akan meningkatkan upaya mereka untuk berbohong lebih banyak dan menggunakan taktik penipuan yang lebih canggih untuk menipu lebih banyak orang. Sedangkan manusia normal dengan watak rusak, setelah berbohong, mereka memiliki hati nurani yang gelisah dan merasa bersalah, dan mereka merasa terlalu malu untuk hidup. Jika mereka telah menipu seseorang, mereka merasa agak malu ketika bertemu kembali dengan orang itu. Jika mereka diminta untuk mengakui kebohongan mereka di depan umum dan berjanji untuk tidak pernah berbohong lagi tetapi hanya mengatakan yang sebenarnya, tingkat pertumbuhan mereka saat ini belumlah cukup untuk melakukannya. Namun di dalam dirinya, mereka memiliki kesadaran; mereka merasa malu, bersalah, dan gelisah atas kebohongan yang mereka katakan; di dalam hatinya, mereka merasa tertuduh. Namun, jenis orang yang bereinkarnasi dari setan ini berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging. Setelah berbohong, di dalam dirinya, mereka tidak merasa tertuduh dan tidak ada rasa bersalah. Mengapa mereka tidak merasa bersalah? Karena mereka adalah setan. Merasa bersalah terhadap orang lain atau Tuhan, merasa tertuduh dalam hati—itu adalah kesadaran normal seorang manusia. Karena mereka adalah setan, mereka tidak memiliki kesadaran semacam itu. Oleh karena itu, mereka dapat terus berbohong, dan bahkan meningkatkan upaya mereka; mereka akan terus berbohong dan tidak pernah berubah. Pada akhirnya, kapan kebohongan mereka berhenti? Hanya setelah napas yang terakhir dari kehidupan jasmani mereka, ketika mereka tidak dapat lagi berbicara, barulah kebohongan mereka berhenti. Namun, roh setan pembohong dalam diri mereka bereinkarnasi menjadi orang lain, dan orang itu kemudian akan terus berbohong. Oleh karena itu, natur pembohong setan tidak pernah berubah. Seperti inilah berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging. Orang yang bereinkarnasi dari setan menipu siapa pun dan dapat mengatakan kebohongan apa pun. Mereka dapat berbohong dalam situasi apa pun dan tentang hal apa pun, dan taktik berbohong mereka sangat canggih; tak seorang pun dapat melihat bahwa mereka sedang berbohong. Engkau lihat, ketika orang yang sering berbohong mengatakan kebohongan, itu seperti orang normal mengatakan yang sebenarnya—itu terasa sangat alami, tanpa cacat yang dapat dikenali. Engkau mungkin mengira mereka sedang mengatakan yang sebenarnya. Jika engkau menganggap kebohongan mereka sebagai kebenaran, di dalam hatinya, mereka akan mentertawakanmu, berpikir, “Dasar bodoh, aku hanya bercanda dan kau menganggapnya kebenaran? Kau benar-benar bodoh!” Saat mereka bertemu lagi denganmu, mereka akan tetap berbohong dan mempermainkanmu, hanya untuk melihat seperti apa reaksimu setelah mendengar kebohongan itu. Jika engkau kembali menganggapnya sebagai kebenaran, mereka akan menjadi jauh lebih bahagia, mendapatkan rasa berprestasi yang lebih besar, dan merasa jauh lebih berhasil dalam cara mereka berperilaku. Katakan kepada-Ku, apakah mereka manusia? Apakah mereka memiliki kesadaran manusia? Apakah mereka memiliki hati nurani manusia? Jelas tidak. Makin efektif kebohongan mereka, makin di dalam hatinya mereka merasa senang dan bahagia, makin besar rasa berprestasi mereka, dan makin mereka merasa mampu. Jika sehari berlalu dan mereka belum berbohong untuk menipu atau mempermainkan seseorang, mereka merasa hari itu tidak nyaman dan tidak berharga, dan mereka harus mencari kesempatan untuk menipu orang. Contohnya, ketika seorang setan melihat dua orang memiliki hubungan yang baik dan bekerja sama secara harmonis dalam tugas mereka, dia merasa tidak nyaman di dalam hatinya dan berpikir, “Aku akan menabur perselisihan dan memulai beberapa rumor untuk membuat kalian berdua saling bermusuhan, dan kalian tidak akan bisa kembali berbaikan meskipun kalian mau.” Hanya dengan beberapa patah kata, setan ini menjerat kedua orang itu ke dalam jaring kebingungan, dan mereka kemudian bertengkar dan berselisih serta tidak lagi seharmonis sebelumnya, yang membuat setan ini merasa senang, luar biasa bahagia. Para setan yang bersembunyi di dalam gereja selalu melakukan hal-hal semacam ini. Para setan di dunia orang tidak percaya dengan kejam menangkap saudara-saudari. Asalkan engkau berkata bahwa engkau tidak lagi percaya atau tidak lagi mengikuti Tuhan, atau jika engkau mengeluh tentang Tuhan atau mengkhianati Tuhan, mereka merasa bahagia. Engkau boleh melakukan apa saja—engkau boleh makan, minum, melacur, dan berjudi; engkau boleh melakukan pembakaran, pembunuhan, dan penjarahan; engkau boleh melakukan kejahatan apa pun—asalkan engkau tidak percaya kepada Tuhan, mereka merasa bahagia. Apakah ada hubungan antara hal-hal yang para setan lakukan di antara manusia dan hal-hal yang Iblis lakukan di alam roh? Apakah ada kesamaan? Setan-setan ini terutama membenci siapa pun yang percaya kepada Tuhan dan menempuh jalan yang benar. Siapa pun yang mengejar kebenaran, atau selalu bersikeras bertindak berdasarkan prinsip, atau yang sering bersaksi tentang Tuhan, atau melaksanakan tugas mereka dengan setia—ketika mereka melihat orang-orang semacam itu, mereka menjadi marah dan menganggap orang-orang itu sebagai musuh. Ini bukan kecemburuan; ini adalah kebencian. Untuk mencapai tujuan penghancuran, salah satu metode yang mereka gunakan adalah tipu daya melalui berbohong untuk mengganggu, menyesatkan, dan menjatuhkanmu. Melakukan hal ini mungkin tidak bermanfaat bagi mereka, tetapi begitu mereka telah menjatuhkanmu sehingga engkau kehilangan iman kepada Tuhan, menjadi negatif, lemah, dan tidak bersedia melaksanakan tugas, atau tidak dapat lagi bekerja sama secara harmonis dengan orang lain, mereka telah mencapai tujuan mereka, dan mereka merasa bahagia, serta kekhawatiran mereka pun lenyap. Bukankah inilah yang dilakukan para setan? (Ya.) Fakta bahwa setan adalah pembohong yang sudah mendarah daging adalah pasti, tidak diragukan lagi. Ambil contoh siapa pun—apa pun ras mereka, penampilan mereka, entah postur tubuh mereka tinggi atau pendek, gemuk atau kurus, wajah mereka jelek atau tampan, apa pun tingkat pendidikan atau kepribadian mereka, entah bakat mereka besar atau kecil, entah mereka memiliki kelebihan atau tidak, apa pun minat dan hobi mereka—mereka hanya perlu memiliki satu ciri, yaitu mereka mampu berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging dan tidak pernah berubah. Ini bukanlah kebohongan sesekali, juga bukan karena tidak punya pilihan lain, juga bukan karena perlu menggunakan hikmat dalam hal tertentu, melainkan, apa pun kebutuhannya, apa pun situasi atau latar belakangnya, apa pun masalahnya, mereka bersikeras berbohong, mengarang, melakukan tipu muslihat, dan manuver-manuver picik. Jika mereka memiliki ciri ini, maka jenis ini adalah setan sejati. Sama sekali jangan percaya bahwa mereka bisa menjadi orang baik, dan sama sekali jangan memercayai perkataan muluk-muluk yang keluar dari mulut mereka. Sekalipun mereka mengungkapkan tekad atau mengucapkan sumpah yang mengerikan, jangan memercayai mereka, karena mereka adalah setan dan bukan manusia. Sekalipun setan mengucapkan sumpah yang mengerikan, itu hanyalah sementara waktu untuk menangani situasi; semua itu adalah tipu daya. Pada dasarnya mereka tidak mampu bertindak sesuai dengan sumpah yang mereka ucapkan. Jika engkau memercayai mereka, berarti engkau bodoh; engkau tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang esensi para setan. Mereka mampu berbohong tentang apa pun, jadi sumpah mengerikan yang mereka ucapkan juga merupakan kebohongan. Karena mereka tidak pernah percaya bahwa Tuhan memeriksa segala sesuatu, dan tidak percaya bahwa Tuhan akan memberi pembalasan sesuai dengan perbuatan setiap orang—mereka tidak percaya bahwa Tuhan mampu bertindak seperti ini, maka mereka hanya mengikuti keinginan mereka sendiri dalam tindakan mereka, berbohong dan menipu sekehendak hati mereka; mereka mampu melakukan apa saja untuk mencapai tujuan mereka. Inilah satu ciri setan, dan itu juga merupakan esensi natur mereka. Sekarang, engkau memahami hal ini dengan jelas, bukan? (Ya.)

Orang yang bereinkarnasi dari binatang juga berbohong sama seperti para setan karena mereka memiliki watak yang rusak, tetapi ketika ditegur, di dalam hatinya, mereka akan mengakuinya hingga taraf tertentu. Meskipun mereka mampu mengakuinya, karena sifat kebinatangan yang mereka miliki, mereka tidak mampu memahami kebenaran, sehingga mereka tidak pernah mengerti apa tepatnya arti tidak berbohong atau arti bertindak berdasarkan prinsip. Sekalipun mereka berkata, “Aku tidak akan pernah berbohong lagi, aku ingin mengatakan yang sebenarnya,” ketika mereka berusaha menerapkannya, mereka tampak sangat canggung dan bodoh. Orang lain yang merasa pemandangan ini menggelikan, berkata, “Siapa yang menerapkan kebenaran dengan cara seperti ini? Ini pertama kalinya aku melihatnya—ini benar-benar memperluas wawasanku!” Ini bagaikan binatang yang berdiri dan berjalan tegak seperti manusia; terlihat sangat canggung dan aneh. Ada orang-orang yang bereinkarnasi dari binatang juga ingin bersikap jujur dan melakukan beberapa hal yang baik, tetapi mereka tidak dapat menemukan prinsip-prinsip penerapan yang tepat. Ketika mereka melakukan penerapan, itu sangat konyol dan menjadi bahan tertawaan. Orang lain merasa pemandangan ini menggelikan, tetapi orang-orang ini tetap berpikir mereka sedang bersikap jujur. Bukankah ini konyol? Misalkan engkau memberi tahu mereka, “Jika kau ingin menjadi orang yang jujur, kau harus memastikan untuk tidak berbohong, tidak berdalih, tidak berusaha membenarkan dirimu sendiri, atau berdebat dengan tidak masuk akal. Melakukan ini saja sudah cukup. Seperti inilah bersikap jujur itu. Jika kau melakukan hal-hal yang melanggar kebenaran dan dengan demikian melanggar, kau dapat membuka diri dan mengungkapkan dirimu. Terima saja apa pun yang orang lain katakan yang sesuai dengan kebenaran. Jangan melakukan hal-hal yang tidak bernalar atau konyol.” Namun, mereka tidak memahami hal ini. Ketika mereka menerapkan hal ini, mereka keliru. Menurut engkau semua, apa masalah terbesar dengan orang semacam ini? Mereka tidak memenuhi standar manusia normal. Apakah ada perbedaan antara orang yang bereinkarnasi dari binatang dan orang yang bereinkarnasi dari setan? (Ya.) Di mana letak perbedaannya? (Penerapan mereka yang menyimpang bukan karena mereka adalah para setan yang memiliki natur setan, tetapi terutama karena mereka kurang berkualitas dan tidak mampu mencapai cara berpikir normal dan nalar yang seharusnya manusia miliki.) Benar, kualitas mereka kurang. Orang-orang yang berkualitas buruk mungkin secara subjektif ingin menerapkan kebenaran, tetapi mereka tidak mampu memahami prinsip-prinsipnya; mereka hanya dapat mematuhi peraturan. Jadi, penerapan mereka radikal, bodoh, dan dungu. Orang-orang ingin membantu mereka, tetapi watak mereka bagaikan landak yang dipenuhi duri, membuat orang bingung harus mulai dari mana. Dengan cara apa pun kebenaran dipersekutukan kepada mereka, mereka tampaknya tidak mampu mengerti atau memahaminya. Setelah lima atau enam tahun dibantu dan disokong, mereka hanya mengerti beberapa kata dan doktrin serta masih tidak mampu menerapkan kebenaran. Kualitas mereka terlalu rendah. Namun, orang-orang bodoh ini selalu melakukan hal-hal yang menjijikkan. Ketika itu tidak ada kaitannya dengan hal-hal besar atau penting, demi sopan santun atau agar tidak membuat mereka malu, engkau masih dapat memaksa diri untuk berbicara kepada mereka. Namun, begitu ada kaitannya dengan hal-hal penting, misalnya, saat membahas pelaksanaan tugas atau pekerjaan, engkau akan merasa canggung dan tidak nyaman, takut mereka akan menentang atau keberatan dalam hal tertentu dan membuatmu malu. Orang semacam ini tidak layak untuk diajak berdiskusi tentang hal-hal penting. Engkau tidak bisa berinteraksi dengan mereka; berinteraksi dengan mereka akan membawa terlalu banyak masalah dan juga akan memengaruhi hal-hal penting tersebut. Mereka selalu melontarkan argumen yang menyimpang dan komentar yang tidak relevan, yang benar-benar menjijikkan untuk didengar. Hal-hal menyimpang apa lagi yang telah dilakukan oleh orang semacam ini? Jika mereka mengembangkan perasaan terhadap seorang lawan jenis dan memiliki hawa nafsu jahat, mereka merasa bahwa mereka harus menjadi orang yang jujur, dan harus terbuka tentang hal ini dan bahwa perasaan tersebut tidak boleh dipendam dalam hati, jadi dalam suatu pertemuan, mereka membicarakan hal ini secara terbuka. Lawan jenis yang mereka sukai merasa canggung dan tidak nyaman setelah mendengarnya, dan merasa malu. Jika engkau berusaha menghentikannya, mereka akan merasa kesal dan berkata, “Aku sedang berbicara dari hati dan bersikap jujur. Apa hakmu menghalangiku untuk menerapkan kebenaran? Ini adalah hakku! Aku akhirnya memberanikan diri untuk membicarakan hal ini, tetapi kau membatasiku! Tuhan bahkan tidak membatasiku, jadi apa hakmu melakukannya? Tuhan bahkan memberiku kesempatan untuk menjadi orang yang jujur; hanya kau yang memandang rendah diriku dan tidak membiarkanku bersikap jujur. Jika aku memendam hal ini dalam hatiku dan tidak membicarakannya, bukankah itu berarti menyembunyikan fakta? Bukankah itu berarti menjadi orang yang licik? Itu berarti aku bukan orang yang jujur. Jika aku bukan orang yang jujur, akankah Tuhan tetap menyelamatkanku?” Seperti yang dapat kaulihat, semua orang yang mendengarkan merasa canggung dan malu, tetapi orang ini bersikeras untuk menjelaskan secara terperinci, dan engkau bahkan tidak dapat membatasi mereka. Katakan kepada-Ku, mengenai hal ini, haruskah orang bersikap toleran dan sabar, atau haruskah orang mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran untuk membatasi mereka? (Kami harus mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran untuk membatasi mereka.) Jika orang terlebih dahulu berusaha menolong karena kasih, menasihati mereka untuk kelak tidak mengatakan hal-hal yang tidak mendidik kerohanian orang lain, akankah mereka mampu memahami dan menerimanya? (Tidak.) Itu berarti orang semacam ini cenderung menyimpang, agak bodoh, dan nalar mereka tidak terlalu sehat, sehingga orang hanya dapat berusaha untuk membatasi mereka. Semua orang memiliki hawa nafsu jahat, dan terkadang orang mungkin memiliki perasaan atau menyimpan beberapa pemikiran terhadap seorang lawan jenis. Cukuplah untuk menyadari hal ini secara pribadi. Jika hal tersebut menuju ke arah yang buruk, orang haruslah meminimalkan kontak dengan orang tersebut atau menghindarkan diri hanya berdua dengannya di kemudian hari. Orang dengan kemanusiaan yang normal akan menggunakan metode yang bijaksana dan bertindak berdasarkan prinsip ketika menghadapi hal-hal semacam itu. Mereka tahu bahwa hal semacam ini tidak dapat ditangani hanya dengan menerapkan prinsip-prinsip penerapan untuk menjadi orang yang jujur, dan bahwa beberapa prinsip hikmat juga harus diterapkan. Namun, orang-orang yang bereinkarnasi dari binatang tidak tahu bagaimana menangani hal-hal semacam itu, dan mereka bahkan menganggap keterbukaan di depan umum tentang hal-hal semacam itu sebagai kejujuran. Mereka tidak tahu konsekuensi apa yang akan ditimbulkannya. Ketika mereka berusaha bersikap jujur, mereka hanya mematuhi peraturan dan formalitas. Lalu apa hasilnya? Mereka mendatangkan masalah bagi diri mereka sendiri, orang yang mereka sukai, dan semua orang. Orang yang mereka sukai terpengaruh dan terkekang oleh hal ini, merasa tidak mampu menghadapi situasi tersebut. Semua orang juga merasa sedikit malu setelah mendengarnya, berpikir, “Jika kita mendengarkannya, rasanya seperti kita sedang mengusik privasi seseorang; tetapi jika tidak, mereka akan tetap bersikeras berbicara, meyakini bahwa mereka sedang bersikap jujur.” Engkau lihat, semua orang merasa hal ini menjengkelkan dan menyusahkan. Bukankah engkau akan mengatakan orang semacam ini adalah masalah besar? Jika engkau mempersekutukan prinsip, mereka tidak menerimanya, dengan berkata: “Ketika kalian bersikap jujur dan membuka diri, kalian boleh mengatakan apa pun, tetapi ketika aku mengatakan sesuatu, itu tidak boleh. Bukankah aku juga sedang bersikap jujur? Mengapa aku tidak berhak berbicara?” Mereka bahkan tidak memperhatikan apa yang orang lain katakan. Apakah masalah yang mereka miliki itu pantas untuk dipersekutukan di depan umum? Orang semacam ini tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini dan tidak memahami prinsip-prinsip tentang bersikap jujur. Pada akhirnya, mereka membuat semua orang merasa situasinya cukup sulit untuk ditangani. Orang-orang yang sejenis dengan mereka akan meniru mereka, dengan berkata, “Lihat, mereka bahkan bisa mempersekutukan hal-hal semacam itu. Mereka benar-benar memiliki tekad, mereka benar-benar bersikap jujur!” Setelah mendengarnya, orang yang memiliki pemahaman yang murni tahu bahwa penerapan mereka salah, dan bahwa itu telah menyimpang. Jika engkau ingin membantu mereka, mereka sama sekali tidak akan menerimanya. Apa yang akan mereka katakan? “Kau tidak akan bisa membantuku. Pemahamanku berbeda dengan pemahamanmu. Aku hanya akan melakukan penerapan dengan cara ini.” Dengan demikian, apa yang dapat dilakukan? Apakah engkau dapat membantu mereka? (Tidak.) Jika engkau benar-benar berusaha membantu mereka, engkau hanya akan memperburuk keadaan; mereka bukan saja tidak akan menerimanya, melainkan mereka juga akan berdebat dan menjeratmu ke dalam situasi yang rumit. Bukankah ini menyusahkan? (Ya.)

Mereka yang bereinkarnasi dari binatang juga memperlihatkan perwujudan berbohong, tetapi berbohongnya mereka tidak sama persis dengan mereka yang bereinkarnasi dari setan. Sikap mereka terhadap kebohongan dan cara yang mereka gunakan dalam berbohong juga berbeda. Ketika kebohongan yang diucapkan oleh mereka yang adalah setan tersingkap, sekalipun, tidak ada pilihan lain, mereka di luarnya mengakui bahwa mereka berbohong, mereka tetap merasa itu sepenuhnya dapat dibenarkan. Mereka menganggap bahwa itu bukan masalah besar. Atau sekalipun mereka mengungkapkan pendirian mereka dan mengakui di depan semua orang bahwa mereka salah karena berbohong, di balik layar mereka tetap saja berbohong dan menipu, tidak berubah sedikit pun. Mereka sama sekali tidak menganggap berbohong sebagai hal yang jahat atau hal yang negatif. Itu adalah senjata mereka untuk bertahan hidup—bagaimana mungkin mereka melepaskannya? Orang yang berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging, percaya bahwa, “Hidup di dunia manusia ini, jika orang tidak berbohong, jika mereka membuka diri dan mengungkapkan semuanya kepada orang lain, dan jika segala sesuatu diketahui dan dipahami oleh orang lain, akankah mereka masih memiliki diri mereka? Akankah hidup masih memiliki makna? Akankah mereka tetap memiliki martabat? Selain itu, jika orang selalu mengatakan yang sebenarnya tentang segala hal, betapa hambar dan membosankannya hidup ini! Orang benar-benar harus berbohong, entah ada alasannya atau tidak.” Dari perspektif mana pun, entah mereka berbohong secara sengaja atau tidak, itu adalah perwujudan alami dari natur mereka. Singkatnya, berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging merupakan ciri khas setan—ini tidak diragukan lagi. Jika dilihat dari poin ini saja, sama sekali mustahil bagi orang-orang semacam ini untuk menerima kebenaran dan menjadi orang yang jujur; mereka sama sekali tidak mampu melakukannya. Selain itu, mereka bersikap menghina terhadap tuntutan Tuhan untuk menjadi orang yang jujur. Entah mereka dihadapkan pada suatu masalah spesifik atau tidak, sikap mereka terhadap tuntutan Tuhan agar orang bersikap jujur selalu sikap yang menghina, mengejek, muak, dan jijik. Mereka memandang tuntutan Tuhan dan prinsip cara perilaku tentang menjadi orang yang jujur dengan sikap yang merendahkan. Di lubuk hatinya, mereka muak akan kebenaran dan tidak menerimanya; mereka bahkan secara terang-terangan melawan dan menolak untuk menjadi orang yang jujur.

Berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging adalah ciri yang sangat jelas dalam diri mereka yang bereinkarnasi dari setan. Selama engkau berhubungan erat dengan mereka, selama engkau berinteraksi, berkomunikasi, dan bergaul dengan mereka dalam pekerjaan atau kehidupan, ciri atau wajah asli kebohongan mereka yang sudah mendarah daging ini akan terungkap sedikit demi sedikit. Oleh karena itu, mengenali orang semacam ini sangatlah mudah. Engkau tidak perlu melihat pemikiran dan pandangan orang lain tentang orang, peristiwa, atau hal-hal. Selama engkau menyadari bahwa mereka adalah pembohong yang sudah mendarah daging, berdasarkan poin ini saja, dapat kaukatakan dengan keyakinan seratus persen bahwa mereka adalah setan, bukan manusia. Ada orang-orang yang bertanya, “Apakah ada kemungkinan satu persen saja bahwa seorang pembohong yang sudah mendarah daging bukanlah setan dan masih memiliki harapan untuk mencapai keselamatan?” Kuberitahukan kepadamu, sama sekali tidak ada kemungkinan. Siapa pun yang berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging adalah seratus persen setan; tidak ada kemungkinan satu persen pun bahwa mereka bukan setan. Mengerti? Ada orang yang berkata, “Mungkinkah ada orang yang berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging karena mereka telah dirusak terlalu dalam, karena telah dipengaruhi terlalu parah oleh tren-tren jahat masyarakat, dan hati nurani serta nalar kemanusiaan mereka telah terkubur, atau mereka telah sepenuhnya berasimilasi dengan para setan, yang menyebabkan mereka berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging? Jika, setelah jangka waktu tertentu mereka menerima bantuan dan sokongan dari saudara-saudari, dan setelah disirami dan diberi makan dengan firman Tuhan, hati nurani mereka perlahan-lahan bangkit dan nalar mereka perlahan-lahan pulih, bukankah mereka akan berubah dan tidak lagi berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging?” Kuberitahukan kepadamu, tidak ada kemungkinan seperti itu, bahkan satu banding sepuluh juta pun tidak ada. Oleh karena itu, siapa pun yang berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging adalah setan, sama sekali bukan manusia, dan tidak memiliki sedikit pun kemanusiaan yang normal. Mengerti? (Mengerti.) Ini pasti; tidak ada pengecualian dan tidak ada keadaan khusus. Engkau semua harus melihat dengan jelas tentang hal ini. Mungkin engkau melihat seseorang yang, ketika menangani suatu masalah, mengatakan sesuatu yang tidak benar kepada orang tidak percaya—sesuatu seperti kebohongan—demi melindungi kepentingan rumah Tuhan dan melindungi saudara-saudari. Engkau kemudian merasa ragu tentang hal ini, berpikir, “Sebelumnya kupikir dia adalah orang yang mengejar kebenaran, jadi bagaimana mungkin dia berbohong tentang masalah sebesar ini? Jika dia bisa berbohong tentang masalah sebesar ini, apakah dia setan? Apakah pengejarannya akan kebenaran hanyalah kepura-puraan?” Apakah cara memahami ini benar? (Tidak.) Apa yang salah dengannya? Bagaimana seharusnya memandang masalah ini dengan benar? (Mereka belum mampu membedakan niat di balik tindakan orang tersebut atau dampak yang dicapai. Jika seseorang mengatakan sesuatu yang tidak benar, tetapi melakukannya untuk mencapai dampak positif—untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan dan melindungi saudara-saudari—ini bukanlah berbohong; ini adalah semacam hikmat. Mereka belum mampu mengenali perbedaan antara berbohong dan menerapkan hikmat.) Engkau harus melihat dengan jelas natur dari berbohong. Lihatlah berdasarkan prinsip apa suatu kebohongan itu dan apa tujuan yang bermaksud dicapainya. Jika orang mengatakan sesuatu yang tidak benar untuk mencapai dampak positif dan menjunjung tinggi prinsip, ini bukanlah berbohong—ini adalah hikmat. Selain itu, amatilah apakah mereka adalah orang yang berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging dalam kehidupan sehari-hari. Jika mereka hanya berbohong sekali, engkau tidak dapat menggolongkan mereka sebagai pembohong atau bahwa mereka berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging, bukan? (Ya.) Jika, dalam hal yang besar, mereka mengatakan sesuatu yang tidak benar untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan engkau mendefinisikan mereka sebagai orang yang berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging, ini berarti engkau menyimpang. Menggolongkan dan memandang orang dengan cara seperti ini tidak sesuai dengan prinsip. Jika mereka berbohong dalam sekali peristiwa untuk melindungi muka dan reputasi mereka sendiri, tetapi secara umum tidak berbohong dalam kebanyakan hal, dan sekalipun berbohong, mereka mampu mengoreksinya setelah itu, maka orang semacam itu juga tidak dapat digolongkan berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging. Hanya mereka yang bereinkarnasi dari setan yang berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging. Ada orang yang berkata, “Kaukatakan mereka berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging, tetapi terkadang mereka juga mengatakan yang sebenarnya. Misalnya, mereka membeli sesuatu, dan ketika seseorang menanyakan harganya, mereka mengatakan harga sebenarnya; mereka tidak berbohong tentang hal itu. Bagaimana mungkin kaukatakan mereka berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging?” Ketika tidak ada kaitannya dengan privasi, kepentingan, status, atau reputasi, mereka tidak perlu berbohong. Berbohong juga melelahkan bagi mereka, jadi agar tidak perlu merepotkan dirinya, mereka tidak berbohong tentang hal-hal kecil. Namun, hanya karena mereka tidak berbohong dalam satu kejadian atau tidak berbohong tentang hal-hal kecil bukan berarti mereka tidak berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging. Engkau hanya perlu mengamati apakah mereka berbohong saat berkomunikasi dengan orang lain, saat menjelaskan atau menceritakan peristiwa besar, saat kepentingan, ketenaran dan keuntungan, status, prospek, atau tanggung jawab mereka sendiri terlibat, atau saat sudut pandang mereka sendiri terlibat. Dalam situasi seperti itu, amatilah seberapa banyak ketidakjujuran dalam perkataan mereka, seberapa banyak hal-hal benar, dan seberapa banyak hal-hal yang dapat dipercaya. Jika perkataan mereka terlalu banyak mengandung ketidakjujuran, hampir sepenuhnya memutarbalikkan fakta, mengarang cerita tanpa dasar, mengalihkan kesalahan kepada orang lain; jika mereka menyalahkan orang lain atas perbuatan buruk yang mereka lakukan, dan mengambil pujian atas kebaikan yang dilakukan orang lain; jika mereka melakukan kesalahan dalam suatu hal dan seharusnya bertanggung jawab, tetapi mereka berkelit dengan cara licik, sepenuhnya mengelak dari tanggung jawab dan melimpahkannya kepada orang lain; jika mereka tidak melakukan pekerjaan mereka dengan baik, atau tidak membayar harga atau tidak melaksanakan tanggung jawab mereka dengan baik, atau mereka tidak melakukannya karena takut akan bahaya, dan mereka berbohong, memberikan alasan yang relatif masuk akal untuk menyembunyikan yang sebenarnya dan melepaskan diri dari tanggung jawab—bukankah semua ini adalah kebohongan? (Ya.) Semua ini adalah kebohongan. Ini adalah berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging. Artinya, setiap kali hal-hal tertentu berkaitan dengan kepentingan pribadi, tanggung jawab, reputasi, status, dan sebagainya, mereka berbohong dalam semua hal itu. Misalnya, seseorang membeli kursi untuk keluarga yang menjadi tuan rumah seharga tujuh puluh yuan. Ketika melaporkan pengeluaran setelah kembali, dia berpikir, “Perjalanan ini cukup melelahkan, dan aku tidak mungkin bepergian dengan sia-sia. Pokoknya, aku harus menghasilkan tiga puluh yuan. Tiga puluh yuan ini adalah untuk jerih payahku mengerjakan urusan ini.” Jadi, dia mengatakan bahwa kursi itu harganya seratus yuan. Lihat, dia berbohong, bukan? Mengapa dia berbohong? (Dia ingin mendapat sedikit keuntungan.) Dia ingin mendapat sedikit keuntungan. Katakanlah dia melaksanakan tugas bersama saudara-saudari, dan melihat dua orang rukun, dia berpikir, “Tak seorang pun berteman denganku, semua orang memandang rendah diriku, dan tidak ada yang mau bergaul denganku. Akan kupicu munculnya masalah di antara kalian berdua dan menabur perselisihan dalam hubungan kalian.” Jadi, dia berkata kepada salah satu dari kedua orang itu, “Si Anu berkata kaupikir kau berpendidikan tinggi, dan jika kau berpendidikan tinggi, mengapa kau tidak mampu menulis artikel?” Kemudian dia mendatangi satu orang lainnya dan berkata, “Si Anu berkata meskipun postur tubuhmu tinggi, tubuhmu tidak proporsional, dan tubuh bagian atas dan bawahmu tidak proporsional.” Dengan sedikit perkataan ini, dia telah menebar perselisihan di antara keduanya. Ketika kedua orang itu bertemu lagi, mengingat perkataan yang memecah belah itu, mereka saling memandang dengan tidak suka dan merasa canggung. Manfaat apa yang diperoleh si penghasut tersebut? Di luarnya, dia sepertinya tidak mendapatkan apa-apa, tetapi melihat keduanya menjadi jauh dan hubungan mereka memburuk membuat dia merasa nyaman di dalam hatinya dan tidak lagi merasa cemburu. Dia kemudian merasa bahwa dia telah mendapatkan keuntungan. Oleh karena itu, dia bahkan berbohong dalam hal ini. Seseorang mungkin berkata, “Bukankah ini berarti merugikan orang lain tanpa menguntungkan diri sendiri? Jika mereka berdua berbicara satu sama lain, bukankah mereka akan tahu bahwa kaulah yang menghasut sesuatu di antara mereka? Bukankah kau telah mendatangkan bencana bagi dirimu sendiri?” Apakah dia peduli akan hal ini? Dia tidak peduli. Selama keduanya terpisah, dia tidak lagi merasa cemburu dan merasa bahwa dia telah memperoleh keuntungan. Bukankah ini yang dilakukan para setan? (Ya.) Seperti inilah tepatnya cara setan bertindak.

Mereka yang bereinkarnasi dari setan mungkin mengatakan yang sebenarnya tentang hal-hal yang sepele dan tidak penting, tetapi bukan berarti mereka tidak memiliki natur berbohong. Dalam segala hal, baik hal penting maupun hal biasa, selama mereka yakin itu ada kaitannya dengan citra mereka, selama mereka merasa tidak nyaman, atau mereka ingin memperoleh keuntungan atau mencapai tujuan tertentu—selama mereka memiliki suatu niat dan ingin bertindak—pendekatan mereka pasti akan menggunakan kebohongan untuk mencapainya. Ini adalah berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging. Mungkin mereka tidak berbohong dalam hal makanan, pakaian, atau tempat tinggal; biasanya, mereka tidak akan repot-repot mengerahkan energi mental untuk berbohong demi hal-hal kecil. Selain itu, di mata mereka, beberapa orang sama sekali tidak selevel atau setingkat dengan mereka, mereka bahkan tidak peduli untuk mengakui orang-orang itu, dan mereka tidak memperoleh perasaan puas dari mempermainkan atau memanipulasi mereka, sehingga mereka tidak peduli untuk bertindak melawan mereka dengan cara apa pun. Jika mereka akan bertindak melawan seseorang, orang itu haruslah seseorang yang mereka anggap selevel, seseorang yang dapat mereka libatkan dalam permainan mereka, dan merupakan saingan mereka—hanya dengan demikian, barulah mereka akan mengakui orang tersebut. Ini adalah ciri lain dari setan. Jika engkau adalah orang biasa, mereka menganggapmu kurang cerdas, menganggapmu tidak mampu atau tidak layak untuk dipermainkan oleh mereka, dan mereka menganggap hal ini tidak menarik, sehingga mereka mengabaikanmu. Para setan bersikap selektif dalam memilih siapa yang mereka permainkan. Ketika mereka tinggal bersamamu, mungkin engkau tidak pernah melihat mereka berbohong atau tidak pernah menyaksikan mereka dengan sengaja berbohong tentang apa pun, tetapi selama mereka adalah setan, mereka pasti akan berbohong; ini adalah natur bawaan setan. Jika mereka tidak berbohong kepadamu, mungkin karena mereka tidak menganggapmu layak. Mereka berpikir, “Huh! Aku bahkan tidak mau repot-repot berbohong kepadamu, tetapi kau takut aku akan mempermainkanmu. Memangnya kau siapa? Kaupikir kau orang penting?” Mereka sama sekali tidak peduli kepadamu; jangankan berbohong kepadamu, mereka bahkan tidak mau repot-repot berbicara kepadamu. Ini seperti ketika engkau bertanya kepada orang yang bingung tentang hubungannya dengan seseorang, dan dia menjawab, “Aku tidak sebanding dengannya. Dia lebih berkualitas daripadaku, dia berotak encer. Aku orang rendahan, tidak semulia dirinya. Dia tidak mau berurusan denganku.” Bahkan orang yang bingung pun merasa demikian. Sekarang mari kita lihat siapa yang setan suka permainkan, dengan siapa mereka suka bersaing, siapa yang mereka suka sesatkan, eksploitasi, dan manipulasi. Bukankah mereka juga memiliki standar dan lingkup tertentu? (Ya.) Ketika mereka memilih sekelompok orang, orang-orang tersebut haruslah orang yang suka mempermainkan dan melakukan tipu muslihat sama seperti mereka. Hanya ketika berinteraksi dengan orang-orang semacam itu mereka merasa bahagia dan merasa hal itu menyenangkan, dan hanya dengan demikian, barulah mereka dapat memiliki perasaan puas dari permainan mereka. Oleh karena itu, mengenai mereka yang bereinkarnasi dari setan, orang harus mengetahui yang sebenarnya tentang ciri dan esensi mereka sebagai pembohong yang sudah mendarah daging. Hanya karena mereka tidak pernah berbohong kepadamu, bukan berarti mereka tidak berbohong, dan bukan berarti mereka tidak memiliki natur berbohong. Jika mereka tidak bergaul dekat denganmu, bahkan tidak mengakuimu, dan mereka hanya menganggapmu orang percaya biasa, menganggapmu bukan orang yang berpendidikan tinggi—hanya seorang ibu rumah tangga atau petani—dan mereka sama sekali tidak menghargaimu, maka mereka akan berpikir bahwa berbohong kepadamu berarti merendahkan diri mereka sendiri, bahwa itu berarti menyia-nyiakan sel otak mereka, dan mereka bahkan tidak akan repot-repot berbohong kepadamu. Lalu, bagaimana engkau dapat mengetahui yang sebenarnya tentang orang semacam ini? Karena mereka adalah setan yang berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging, natur mereka akan terlihat dalam situasi-situasi lain yang sesuai, meskipun tidak terungkap dalam situasi ini. Hanya karena mereka belum berbohong kepadamu bukan berarti mereka tidak akan berbohong. Selama mereka memiliki esensi setan, natur berbohong mereka pasti akan tersingkap; itu tidak bisa terus disembunyikan. Entah mereka menyembunyikannya dengan baik atau tidak, sebanyak apa pun itu tersingkap, selama mereka memiliki natur berbohong, dan mereka sering berbohong, itu berarti mereka adalah setan; mereka sama sekali bukan manusia. Manusia sejati tidak sering berbohong; itu berarti, mereka yang bereinkarnasi dari manusia tidak sering berbohong. Mengapa Kukatakan mereka tidak sering berbohong? Karena begitu mereka berbohong, hati nurani mereka menegur dan menuduh mereka. Jika mereka mengatakan satu kebohongan besar yang mengarah pada berbagai akibat, mereka akan merasa muak terhadap diri mereka sendiri seumur hidup; di dalam hatinya, mereka akan mulai merasa jijik untuk berbohong dan tidak akan berbohong tentang hal-hal yang tidak perlu. Dengan demikian, mereka akan makin jarang berbohong. Karena hati nurani mereka menegur mereka, mereka akan mengendalikan diri agar mereka melakukan lebih sedikit kesalahan serupa, dan pada akhirnya mencapai titik tidak melakukannya sama sekali. Ini adalah sesuatu yang dapat dicapai manusia. Namun, setan tidak dapat mencapai hal ini. Setelah berbohong, mereka tidak merasa bersalah, sehingga ketika mereka ingin berbohong, tidak ada kendali; tidak ada yang dapat mengendalikan mereka—tidak ada lingkungan yang dapat mengendalikan mereka, dan siapa pun yang memiliki kedudukan atau status, dan kebenaran, tentu saja, juga tidak berkuasa untuk mengendalikan mereka. Orang lain yang menyingkapkan mereka pun tidak mungkin dapat mengendalikan mereka, apalagi kebenaran, yang bagi mereka hanyalah teks yang tertulis di atas kertas, hanya doktrin dan peraturan, dan sama sekali tidak bisa mengendalikan mereka. Tanpa kendali, berbohongnya mereka adalah perwujudan alami mereka; kapan pun, di mana pun, mereka dapat mengatakan berbagai kebohongan sesuai kebutuhan. Seperti inilah natur mereka; natur ini tidak akan pernah berubah kapan pun. Lalu, bagaimana orang dapat mengetahui yang sebenarnya tentang natur mereka? Lihatlah bagaimana orang-orang di sekitar mereka menilai mereka. Jika orang-orang yang mengenal mereka berkata, “Orang itu berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging, semua yang keluar dari mulutnya adalah kebohongan, mereka berbohong tanpa wajah yang memerah atau jantung yang berdebar kencang, dan mereka bisa berbohong tentang apa pun; tak seorang pun berani memercayai sepatah kata pun yang mereka katakan,” maka dapat dipastikan bahwa mereka adalah setan, bukan manusia. Kini setelah Kukatakan begitu banyak, dapatkah engkau semua mengetahui yang sebenarnya tentang ciri berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging ini dalam diri mereka yang bereinkarnasi dari setan dan memastikan keberadaan ciri itu dalam diri mereka? Setiap saat, aturan ini, kesimpulan ini—“Mereka yang berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging adalah setara dengan setan”—tetap tidak berubah. Mengerti? (Mengerti.)

Apakah ciri pertama mereka yang bereinkarnasi dari setan—berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging—telah dipersekutukan dengan jelas? (Ya, jelas.) Pembahasan ini seharusnya mudah diterima dan dipahami. Mengapa? Karena engkau sering melihat orang semacam ini dalam kehidupanmu sehari-hari; hanya saja sebelumnya, engkau menganggap perwujudan kebohongan mereka sebagai perwujudan normal dari kerusakan. Sekarang, melalui persekutuan, engkau telah memahami mengapa natur berbohong dan perwujudan berbohong mereka tidak pernah berubah—ternyata ini ditentukan oleh atribut mereka, sehingga orang semacam ini tidak dapat berubah. Apa yang harus dilakukan ketika bertemu dengan orang-orang semacam ini di kemudian hari? (Tidak perlu menyampaikan persekutuan atau membantu orang-orang semacam itu. Jika mereka adalah pengawas, mereka harus diberhentikan. Jika mereka telah memperlihatkan beberapa perwujudan perbuatan jahat serta mulai mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, mereka harus dikeluarkan bila perlu, dan tidak diizinkan untuk tetap berada di gereja lebih dari satu hari pun.) Setan berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging; sudah pasti mereka tidak dapat berubah. Namun, ada jenis setan yang memiliki beberapa karunia atau kelebihan di bidang tertentu. Jika mereka bersedia melakukan pelayanan, mereka dapat dimanfaatkan untuk melayani. Tuhan memanfaatkan segala sesuatu untuk melakukan pelayanan dalam pekerjaan-Nya; si naga merah yang sangat besar adalah salah satu objek dan kontras yang melayani semacam itu. Untuk bekerja di rumah Tuhan, orang harus memiliki hikmat; ini juga merupakan prinsip. Jika mereka yang bereinkarnasi dari setan bersedia atau cocok untuk melakukan pelayanan, manfaatkanlah mereka untuk melayani. Jika mereka bahkan tidak dapat melakukan pelayanan, atau pelayanan mereka lebih banyak merugikan daripada menguntungkan dan menyebabkan terlalu banyak kerusakan, dan rumah Tuhan tidak memperoleh dampak positif dari menggunakan mereka tetapi justru harus mengkhawatirkan mereka, maka mereka tidak cocok untuk melakukan pelayanan, sehingga kelayakan mereka untuk melakukan pelayanan harus dicabut. Apakah melakukan hal ini tepat? (Ya, melakukan hal ini berprinsip.) Mereka harus diperlakukan berdasarkan prinsip. Kemampuan mengenali mereka memang penting, tetapi mengenai cara menangani mereka, engkau harus memiliki hikmat dan prinsip, serta melakukannya berdasarkan situasi yang sebenarnya. Tujuan mempersekutukan hal-hal ini adalah agar engkau memperoleh kemampuan untuk membedakan, mengetahui dengan jelas esensi dari berbagai jenis orang, dan melalui esensi yang orang miliki, menggolongkan apakah mereka dapat menerima kebenaran dan memperoleh keselamatan. Namun, tujuannya bukanlah agar engkau menerapkan pendekatan yang seragam terhadap mereka semua, menangani semua yang tergolong setan dengan mengeluarkan mereka. Melainkan, tujuannya adalah agar engkau dapat secara efektif memanfaatkan para setan untuk pelayanan berdasarkan prinsip dan kebutuhan pekerjaan rumah Tuhan. Misalkan ada setan yang berkata, “Karena aku adalah setan, kau ingin memanfaatkanku untuk pelayanan. Jika aku tidak dapat mencapai keselamatan, aku tidak akan melakukan pelayanan!” Apa yang seharusnya dilakukan dalam situasi ini? (Jika mereka tidak bersedia melakukan pelayanan, biarkan mereka pergi.) Jika mereka bahkan tidak bersedia melakukan pelayanan, biarkan mereka pergi secepatnya. Ada setan yang berkata, “Kau mau memanfaatkanku untuk pelayanan? Tidak mungkin! Aku tidak akan melayanimu! Aku tidak akan melakukan hal buruk apa pun, aku hanya akan bekerja asal-asalan di rumah Tuhan. Ketika waktunya bekerja, aku hanya akan bersikap asal-asalan, hanya melakukan rutinitas; aku tidak akan melakukannya dengan sungguh-sungguh untukmu!” Apa yang harus dilakukan ketika orang-orang semacam ini ditemukan? (Mereka harus dikeluarkan.) Begitu seorang setan teridentifikasi dengan jelas, segera keluarkan mereka; jangan menunjukkan belas kasihan. Jika ada setan-setan yang berperilaku baik, dan mereka tahu bahwa mereka berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging dan merupakan setan, dan bahwa mereka tidak bisa menjadi orang yang jujur dan tidak dapat mencapai keselamatan karena natur mereka yang menentukannya, tetapi setelah mendengarkan kebenaran selama bertahun-tahun, mereka juga ingin mengikuti Tuhan dan pada akhirnya memperoleh berkat, dan mereka melakukan apa pun yang diminta rumah Tuhan—jika orang-orang semacam ini tidak menimbulkan gangguan dan ada pekerjaan yang cocok untuk mereka, mereka dapat diberi kesempatan untuk melakukan pelayanan. Dalam hal tugas yang diberikan oleh Sang Pencipta, semua makhluk ciptaan, apa pun atribut dari golongan mereka, harus memperlakukannya sebagai tugas mereka sendiri; ini adalah sesuatu yang tidak boleh ditolak. Sekalipun seseorang itu adalah setan dan Iblis, jika mereka bersedia melakukan pelayanan bagi Tuhan, Tuhan tidak akan memperlakukan mereka dengan tidak adil; inilah prinsip Tuhan dalam memperlakukan semua makhluk ciptaan. Jika engkau menganggap dirimu makhluk ciptaan, dan apa pun atributmu, engkau bersedia untuk menyembah Sang Pencipta, bersedia menyerah di bawah kekuasaan Sang Pencipta, dan melaksanakan tugasmu dengan baik sebagai makhluk ciptaan, dan engkau bersedia melakukan pelayanan sekalipun pada akhirnya tidak akan ada kesudahan atau tempat tujuan yang baik bagimu, ini juga diperbolehkan. Tuhan tidak menolak hal ini; Tuhan memberi kepada manusia kesempatan untuk melakukan pelayanan. Semuanya tergantung pada bagaimana orang menyikapi hal ini. Ada orang-orang yang berkata, “Karena atribut bawaanku tidak baik, dan tidak ada harapan bagiku untuk mencapai keselamatan apa pun tugas yang kulaksanakan, aku tidak akan lagi melaksanakan tugasku, aku tidak akan melakukan pelayanan! Kau ingin memanfaatkanku untuk melakukan pelayanan, dan pada akhirnya, engkau semua akan memperoleh berkat dan masuk ke dalam kerajaan surga, sedangkan aku tidak, jadi aku tidak akan percaya lagi!” Itu sempurna. Jika para setan ingin pergi, biarkan saja mereka pergi. Jika mereka tidak pergi, mengeluarkan mereka adalah sepenuhnya sesuai dengan prinsip. Ada setan yang berkata, “Aku tidak dapat menyangkal bahwa aku berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging, aku berbohong kepada semua orang, bahkan kepada Tuhan. Namun, entah rumah Tuhan menyuruhku untuk melakukan pelayanan, atau menyuruhku untuk bertindak sebagai kontras—dengan cara apa pun aku diperlakukan, sekalipun aku tidak diperlakukan sebagai manusia, aku tidak memiliki keluhan. Fakta bahwa aku adalah setan tidak dapat dihindari, bukan? Apa pun pelayanan yang diminta untuk kulakukan, apa pun upaya yang diminta untuk kukerahkan, aku bersedia melakukannya.” Haruskah orang-orang semacam itu diterima? (Ya.) Pada prinsipnya, mereka juga dapat diterima. Selama masih ada secercah harapan untuk mereka diselamatkan, mereka harus diterima. Entah mereka mengakui bahwa mereka adalah setan atau bukan, setidaknya mereka memiliki sedikit pengenalan akan diri mereka sendiri, bersedia melakukan pelayanan, dan memiliki sedikit ketundukan; itu sudah cukup untuk memenuhi syarat penerimaan. Mengenai apakah mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan cara yang memenuhi standar, itu masih harus dilihat, bukan? (Ya.) Singkatnya, orang macam apa pun seseorang itu, meskipun atribut mereka telah dikenali, orang harus tetap bertindak berdasarkan prinsip dalam memperlakukan orang tersebut. Tentu saja, bukan hanya ada satu prinsip di sini—bukan berarti bahwa semua setan harus ditolak dan dikeluarkan, bahwa semua setan harus dibuang ke neraka; itu bukanlah satu-satunya prinsip. Tuhan berdaulat atas segala sesuatu dan memanfaatkan segala sesuatu untuk melakukan pelayanan. Hal-hal apa yang dapat melakukan pelayanan, hal-hal apa yang melakukan pelayanan apa dan bagaimana mereka melakukan pelayanan, pada tahap apa mereka melakukan pelayanan, berapa lama mereka melakukan pelayanan, berapa banyak pelayanan yang mereka lakukan, dalam keadaan apa mereka tidak lagi dipakai, dan dalam keadaan apa mereka dapat terus dipakai—ada prinsip untuk semua hal ini, dan ada hikmat Tuhan dalam semua hal ini. Orang tidak boleh memperlakukan hal ini dengan sikap yang terburu nafsu; mereka harus mencari prinsip-prinsipnya. Jika semua orang meyakini bahwa bertindak dengan cara tertentu adalah benar dan sesuai dengan prinsip-prinsipnya, maka bertindaklah dengan cara itu; bertindaklah dengan cara apa pun yang seharusnya. Melanggar prinsip, menangani seseorang secara membabi buta dan tanpa dasar berdasarkan kemarahan sesaat, adalah sikap yang tidak ketat terhadap kebenaran dan firman Tuhan; sebenarnya, itu juga merupakan perwujudan dari kurangnya hati yang takut akan Tuhan, jadi sama sekali jangan bertindak dengan cara seperti ini. Pada dasarnya, semua inilah persekutuan tentang ciri pertama mereka yang bereinkarnasi dari setan—berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging; prinsip-prinsip dalam semua aspek telah dijelaskan dengan gamblang.

Ciri kedua dari mereka yang bereinkarnasi dari setan adalah “penyimpangan”. Karena merupakan sebuah ciri, itu bukanlah perwujudan yang sementara, melainkan sesuatu yang sering terlihat dari natur mereka, dan itu dapat sepenuhnya merepresentasikan pemikiran dan pandangan mereka, serta watak dan esensi mereka. Lalu, apa sajakah perwujudan spesifik “penyimpangan” yang menjadi ciri mereka yang adalah setan? Apa arti penyimpangan? Kata apa yang sering dikaitkan dengan penyimpangan? (Kejahatan.) Apa lagi? (Natur yang menyimpang.) Natur yang menyimpang, hawa nafsu jahat. Perwujudan apa lagi yang menyimpang? Licik dan abnormal, bukan? (Ya.) Selain licik dan abnormal, apa lagi? (Juga sangat penuh perhitungan dan sulit dipahami, pembuat siasat yang berpengalaman, menimbulkan perasaan yang agak tak terselami.) Semua ini pada dasarnya termasuk. Licik, berbahaya, curang, penuh perhitungan dan sulit dipahami, dan pembuat siasat yang berpengalaman—semua ini adalah perwujudan spesifik dan ciri-ciri dari penyimpangan. Lalu, dalam hal apa saja setan mewujudkan ciri ini? Pada esensinya, selain apa yang orang pikirkan—licik, berbahaya, curang, dan sebagainya, yang berkaitan dengan watak atau yang terwujud dalam cara orang berperilaku dan menangani berbagai hal—apakah jenis lain dari penyimpangan? Itu adalah hawa nafsu jahat yang orang miliki; jenis penyimpangan ini seharusnya disebut kemesuman. Karena kata “penyimpangan” telah digunakan, kita tidak sedang membicarakan kebutuhan fisiologis atau reaksi daging yang normal, tetapi kemesuman—ini juga disebut penyimpangan. Licik, berbahaya, dan sebagainya, yang baru saja disebutkan berkaitan dengan watak; kemesuman adalah penyimpangan yang berkaitan dengan daging. Bukankah kata “kemesuman” cukup tepat? (Ya.) Berikut adalah istilah lain yang bahkan lebih tepat—provokasi seksual. Orang tidak percaya sering mengatakan seseorang itu diam-diam penuh hawa nafsu, seorang pelacur; semua istilah ini merujuk pada aspek hawa nafsu jahat. Selain kemesuman dan provokasi seksual, adakah yang lainnya? (Apakah sikap tercela termasuk salah satunya?) Sikap tercela tidak termasuk; sikap tercela berbeda dengan kemesuman. Sikap tercela berkaitan dengan martabat dan integritas yang orang miliki, sementara kemesuman dan provokasi seksual terutama berkaitan dengan masalah cara perilaku antarpribadi yang orang miliki. Yang baru saja kita bicarakan adalah dua aspek dari penyimpangan: yang satu berkaitan dengan watak, yang lain berkaitan dengan hawa nafsu daging. Ada aspek lainnya, yaitu bahwa jenis orang ini sering mengalami halusinasi pendengaran dan halusinasi sensorik lainnya—mereka selalu memiliki beberapa perwujudan yang tidak normal. Contohnya, mereka sering berkata, “Tuhan menyatakan kepadaku bahwa pada pukul enam pagi ini aku harus pergi ke timur; seorang calon penerima Injil di sana ingin bertemu denganku.” “Semalam aku bermimpi; mungkin dua saudara atau saudari akan datang ke rumahku hari ini.” Mereka sering mengalami halusinasi pendengaran dan halusinasi sensorik lainnya, selalu menjalani kehidupan berdasarkan fenomena seperti mimpi yang tidak biasa, penglihatan, atau kilasan kata-kata yang tiba-tiba, dan ketika sesuatu yang tidak biasa terjadi, mereka bertindak dengan cara yang tidak normal—mereka sangat ekstrem. Terkadang mereka bangun pukul tiga atau empat pagi untuk berdoa dan membaca firman Tuhan; terkadang di malam hari ketika semua orang sedang beristirahat, mereka tetap terjaga hingga tengah malam, bersikeras untuk membaca firman Tuhan atau mempelajari lagu pujian. Mereka tidur ketika orang lain sedang makan atau bekerja, dan menjadi bersemangat ketika orang lain sedang beristirahat; mereka selalu abnormal, selalu berbeda dari orang normal. Dapatkah ini juga dianggap suatu perwujudan dari penyimpangan? (Ya.) Adakah kata yang tepat untuk menggambarkan keabnormalan ini? Misalkan di luarnya orang terlihat normal, tetapi mereka selalu melakukan dan memahami sesuatu dengan cara yang sangat menyimpang dan ekstrem; dengan cara apa pun engkau bersekutu kepada mereka, mereka tidak dapat memahaminya. Terkadang mereka mengalami halusinasi pendengaran dan halusinasi sensorik lainnya; di lain waktu, meskipun tidak ada suara atau pernyataan yang jelas, mereka memiliki pemikiran yang aneh di benak mereka yang menyuruh mereka untuk melakukan ini atau itu. Namun, apa pun yang mereka lakukan, itu tidak ada hubungannya dengan kebenaran, dan bahkan tidak mencapai taraf mematuhi peraturan. Engkau semua tidak dapat memikirkan kata yang tepat untuk menggambarkan orang semacam ini, bukan? (Kami tidak bisa.) Apakah menurut engkau semua kata “janggal” tepat? Perilaku luar mereka terlihat sangat aneh dan abnormal, dan mereka selalu mudah berubah dan gelisah. Namun, jika engkau mengutuk mereka, engkau tidak dapat menunjukkan masalah besar apa pun yang mereka miliki, dan jika engkau menganggap mereka orang baik, mereka tetap terlihat agak eksentrik—engkau agak tidak mampu mengetahui diri mereka yang sebenarnya. Ketika engkau sesekali mendengar mereka berbicara, mereka terdengar baik-baik saja, tetapi jika engkau diam-diam mengamati mereka, engkau akan mendapati bahwa tindakan mereka sangat eksentrik, sangat tidak lazim. Ini bukan pertanda baik; tidak ada yang tahu apa yang mungkin mereka lakukan. Belakangan, diketahui bahwa mereka dapat berbicara dalam bahasa roh selama berdoa; biasanya, mereka juga terus-menerus berbicara kepada diri sendiri, seolah-olah sedang mengobrol dengan seseorang, bahkan tertawa saat melakukannya, yang terlihat cukup menyeramkan. Ini juga merupakan perwujudan dari penyimpangan. Mari kita gunakan kata “ganjil” untuk menggambarkan aspek ini untuk saat ini. Singkatnya, kita telah merangkum perwujudan dari penyimpangan mereka yang adalah para setan. Seluruhnya terdapat tiga aspek: Salah satunya adalah hawa nafsu daging yang jahat; yang lain adalah selalu memiliki beberapa perwujudan yang abnormal, yang sangat janggal; dan yang lainnya lagi adalah berkaitan dengan watak—sangat licik. Licik berarti orang semacam ini berbahaya dan curang hingga taraf tertentu, tak terselami oleh orang biasa. Ketika orang bergaul dengan orang semacam ini, mereka sering merasa khawatir, cemas, dan takut; mereka sering takut pada akhirnya akan dikhianati oleh orang-orang semacam itu dan tetap membantu mereka mengamankan hasil kecurangan mereka—mereka takut jatuh ke dalam perangkap orang-orang itu. Orang semacam ini sangat berbahaya dan curang. Mereka mungkin berbicara di depanmu dengan sangat sopan dan penuh martabat, tetapi di belakangmu, mereka telah bersiasat terhadapmu, melawanmu untuk waktu yang lama tanpa sepengetahuanmu. Ketika engkau mengetahui hal ini, engkau akan berkeringat dingin, berpikir, “Untungnya, Tuhan melindungiku! Jika aku tidak percaya kepada Tuhan, aku pasti sudah disakiti oleh mereka; bahkan aku mungkin telah kehilangan nyawaku!” Seperti inilah kejahatan jenis setan ini. Mengapa Kukatakan bahwa orang-orang semacam ini menyimpang? Benar-benar tidak mudah untuk mengetahuinya dari penampilan luar mereka; engkau harus mulai dari hal-hal yang berencana mereka lakukan dan perkataan yang mereka ungkapkan setiap hari—ini sudah cukup bagimu untuk melihat dengan jelas esensi dan natur menyimpang dari orang semacam ini.

Apa yang dipikirkan oleh orang-orang yang bereinkarnasi dari setan setiap harinya? Misalnya, seorang saudari dipromosikan untuk menjadi pemimpin. Mereka lalu merenung, “Gadis itu dipromosikan untuk menjadi pemimpin di usia semuda itu. Apa kelebihan dia dibandingkan aku? Sebelumnya aku merendahkan dirinya, aku tidak pernah menjilatnya, atau menjalin hubungan baik dengannya. Sekarang dia adalah seorang pemimpin, atasan langsungku, jadi aku harus menjilatnya. Aku perlu melihat apakah dia membutuhkan bantuan dalam hal kehidupannya sehari-hari, baik secara materi maupun rohani. Jika dia tidak tertipu oleh hal itu, jika aku tidak bisa memenangkan hatinya, aku akan mencoba pendekatan lembut lainnya—aku akan mengucapkan beberapa perkataan yang lembut, perkataan yang tunduk, perkataan yang menjilat di depannya. Aku perlu terlebih dahulu melihat pendekatan apa yang berhasil terhadapnya. Apakah dia tertipu karena dijilat atau karena taktik bajingan dari orang jahat? Apakah dia menyukai makanan atau kesenangan? Apakah dia menyukai pakaian atau perhiasan? Apa yang dia sukai? Aku harus mengetahui tentang dirinya tersebut, mendekatinya, menjilatnya, menjalin hubungan baik dengannya, dan berusaha menyelidiki apa yang dia pikirkan.” Siapa pun yang menjadi pemimpin, mereka berpikir bagaimana caranya agar dekat dengan pemimpin itu dan membangun hubungan baik dengan mereka. Sebelumnya, ketika saudari ini bukan pemimpin, mereka menentang apa pun yang dikatakannya. Contohnya, jika dia berkata, “Mulai sekarang, mari kita berkumpul seminggu sekali,” setelah mendengarnya, mereka akan berpikir, “Gereja-gereja lain berkumpul seminggu dua kali, tetapi kami akan berkumpul seminggu sekali. Mengapa kami harus menuruti perkataanmu? Kaupikir kau siapa?” Sekarang setelah saudari ini menjadi pemimpin, reaksi mereka ketika dia berbicara berbeda; mereka tidak lagi mengucapkan perkataan bantahan seperti sebelumnya, tetapi berkata, “Apa yang dikatakan saudari itu adalah kebenaran!” Di luarnya, mereka bertindak sangat patuh, seolah-olah mereka adalah orang yang mampu taat, tetapi di dalam hatinya, mereka berkata, “Kau tahu apa? Kau baru beberapa hari menjadi pemimpin! Dahulu aku yang melakukan pekerjaan ini, tetapi sekarang kaulah pemimpinnya. Memang, pemimpinlah yang menjadi penentu keputusan. Aku akan setuju denganmu terlebih dahulu, tetapi bagaimana aku bertindak di belakangmu, itu adalah keputusanku. Aku hanya akan mempermainkanmu!” Ada orang-orang yang dipilih untuk menjadi pemimpin, dan ketika ditanya, “Apakah pemilihan pemimpin di gereja kalian dilakukan berdasarkan prinsip?” mereka merenung, “Jika itu dilakukan berdasarkan prinsip, mungkinkah aku masih menjadi pemimpin? Namun, aku tidak bisa mengatakan yang sebenarnya kepadamu.” Jadi, mereka berkata, “Itu dilakukan berdasarkan prinsip. Aku telah menjabat selama dua periode sebagai pemimpin gereja. Awalnya aku tidak ingin melakukannya lagi; aku takut saudara-saudari akan keberatan jika aku melakukannya, jadi aku menarik diri dari pencalonanku. Namun pada akhirnya, saudara-saudari tetap memilihku, jadi aku melakukannya dengan berat hati. Kapan pun ada calon pemimpin baru, aku akan mundur.” Ini terdengar menyenangkan, tetapi apakah mereka benar-benar berniat melakukannya? Mereka sama sekali tidak berniat melakukannya. Mereka hanya berbohong dan mempermainkanmu, hanya mengatakan hal-hal yang terdengar menyenangkan, yang memuaskanmu, yang dapat menipu dan menyesatkanmu. Mengenai para pemimpin tingkat atas, mereka memikirkan bagaimana cara menjilat dan mencari muka kepada mereka, dan bagaimana menyesatkan mereka, agar para pemimpin ini akan menghargai dan mempromosikan mereka. Jika mereka tidak dapat dipromosikan, mereka memikirkan bagaimana kekurangan, penyimpangan, dan kesalahan yang mereka sebabkan saat bekerja, serta pelanggaran dan perilaku menipu yang mereka lakukan di balik layar, dapat disembunyikan sehingga para pemimpin tidak mengetahui hal itu, bagaimana mereka bisa lolos tanpa perlu memikul tanggung jawab apa pun. Apakah perwujudan ini adalah yang seharusnya dimiliki oleh kemanusiaan? Apakah perwujudan ini positif atau negatif? (Negatif.) Sampai sejauh mana itu negatif? Sampai sejauh, bahkan sebelum ada seseorang yang menindaklanjuti atau memeriksa pekerjaan mereka, mereka telah merencanakan hal-hal ini sebelumnya di benak mereka, mereka telah lama mempersiapkan diri secara mental—pikiran mereka telah lama dipenuhi dengan hal-hal ini. Katakan kepada-Ku, bukankah ini licik? (Ya.) Orang semacam ini dengan licik berbicara sesuai dengan pendengar mereka, mengatakan hal yang berbeda kepada pemimpin yang berbeda. Jika pemimpinnya perempuan, mereka memujinya sebagai seorang dewi; jika pemimpinnya laki-laki, mereka memujinya sebagai pria tampan, pria kekar. Bukankah ini licik? (Ya.) Inilah ciri utama penyimpangan. Seperti inilah sikap dan perwujudan mereka terhadap para pemimpin—sangat licik dan sangat berbahaya. Dunia batin mereka sangat rumit; ada begitu banyak pemikiran yang berkerumun di sana, tetapi tak satu pun darinya yang positif. Mereka tidak merenungkan tentang kemanusiaan, kebenaran, atau jalan yang benar; mereka hanya berpikir bagaimana menjilat dan mencari muka kepada para pemimpin, bagaimana mempertahankan status mereka sendiri, bagaimana lolos dari perbuatan mereka, bagaimana terus bermalas-malasan, bagaimana terus memanfaatkan gereja untuk memperoleh penghidupan, makan dan minum tanpa memberi imbalan apa pun tanpa ketahuan, tanpa memikul tanggung jawab apa pun. Di benaknya, mereka hanya merencanakan, bersiasat, dan memikirkan hal-hal ini; mereka melakukan segala macam tipu muslihat, dan hati nurani mereka tidak pernah merasa bersalah ataupun tertuduh. Ketika mereka tiba di tengah sekelompok orang, mereka mengamati orang-orang dengan matanya: “Beberapa ibu rumah tangga itu kurang wawasan; mereka tidak mungkin memiliki kemampuan untuk mengenaliku. Mereka tidak akan mampu memahami tipu muslihat yang kumainkan. Sekalipun mereka mampu, mereka tidak akan bisa menjatuhkanku. Ikan gupi tidak bisa menimbulkan gelombang besar; mereka tidak akan menjadi masalah. Tidak perlu mengakui mereka. Adapun beberapa orang sisanya, salah satunya adalah pemimpin gereja, yang lainnya adalah seorang saudari berusia lanjut yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, dan yang lainnya lagi adalah seorang saudari berusia muda yang tampaknya belajar psikologi di universitas. Beberapa orang ini agak merupakan ancaman bagiku. Siapa yang harus kutangani terlebih dahulu? Dengan siapa aku harus bergaul dan siapa yang harus kumenangkan hatinya terlebih dahulu? Bagaimana aku bisa menjadi salah satu dari mereka? Bagaimana aku dapat membangun pretise? Siapa yang akan menjadi penolongku, dan siapa yang akan menjadi lawanku? Siapa yang harus kujadikan teman, siapa yang harus kujauhi, dan siapa yang harus kuwaspadai? Hal-hal ini membutuhkan perencanaan jangka panjang; aku perlu memikirkannya masak-masak.” Setelah mengamati selama beberapa hari, mereka memutuskan dengan siapa mereka harus bergaul dan bersekongkol, siapa yang dapat dilibatkan dan dieksploitasi, siapa yang merupakan kekuatan lawan mereka, dan siapa yang memahami kebenaran dan menjunjung tinggi prinsip yang harus diwaspadai—mereka mencari tahu semua hal ini. Di dalam hatinya, mereka berpikir, “Aku harus waspada terhadap mereka yang memiliki kemampuan untuk mengenali diriku. Aku tidak boleh menyinggung mereka, dan aku juga tidak boleh dekat dengan mereka. Aku harus benar-benar menjauh dari mereka, agar aku tidak melakukan kesalahan dan mereka mengetahui yang sebenarnya tentang diriku. Di hadapan mereka, aku sama sekali tidak boleh berbicara sembarangan, agar mereka tidak menemukan sesuatu yang dapat digunakan terhadapku untuk menyingkapkan dan menelaahku di gereja. Jika saudara-saudari memperoleh kemampuan untuk membedakan, mereka akan mengeluarkanku. Jangan sampai itu terjadi!” Setiap hari, mereka hanya memikirkan hal-hal ini. Dengan siapa mereka harus bersaing dan bagaimana bersaing agar memperoleh ketenaran dan membuat diri mereka terlihat baik, dengan siapa mereka harus bergaul agar mereka dapat memperoleh keuntungan tanpa menderita kerugian, bagaimana memperbaiki kerugian yang telah mereka derita dalam hal-hal tertentu—mereka hanya memikirkan hal-hal ini sepanjang hari. Mereka bahkan mungkin menghabiskan setengah hari merenungkan tatapan seseorang terhadap mereka: “Kemarin, si Anu menatapku tajam. Apa maksudnya? Apakah dia memiliki kemampuan untuk mengenaliku? Ini bukan pertanda baik. Masalah apa yang telah dilihatnya dalam diriku? Aku harus berhati-hati beberapa hari ke depan, dan tidak melakukan kesalahan apa pun. Aku juga perlu belajar membaca sesuatu dari tatapan mata orang lain, dan aku tidak boleh ceroboh. Kelopak mataku berkedut dua hari terakhir ini; sepertinya sesuatu yang buruk akan terjadi. Aku harus berhati-hati, aku sangat berharap tidak ada yang salah; aku mungkin akan dikeluarkan jika aku tidak berhati-hati.” Di luarnya, tidak ada masalah yang terlihat dalam cara mereka berinteraksi dengan orang lain. Makan, tidur, dan pekerjaan mereka semuanya tampak normal. Namun, apa yang ada dalam hati dan pikiran mereka tidak normal. Apa perwujudan dari keabnormalan ini? Yaitu bahwa hal-hal yang mereka pikirkan semuanya sangat licik, tidak dapat dipahami oleh orang lain.

Mereka yang bereinkarnasi dari setan hidup dengan cara yang sangat gelap. Segala sesuatu dalam pemikiran mereka hanya dapat direnungkan, diperhitungkan, direncanakan, dan dipikirkan sebelumnya di sudut-sudut yang gelap. Hati mereka sepenuhnya dipenuhi dengan hal-hal seperti bersaing untuk memperoleh ketenaran dan keuntungan, bersiasat, perbandingan, kecemburuan, perselisihan, balas dendam, dan sebagainya. Mereka tidak pernah mencari kebenaran sedikit pun. Apa pun masalah yang mereka tangani, mereka tidak membahasnya untuk dipersekutukan dan mengambil keputusan secara terbuka dan terang-terangan; sebaliknya, mereka diam-diam mencari beberapa orang dan membuat keputusan bersama orang-orang itu. Ada beberapa orang semacam ini di setiap gereja. Mereka pendiam dan tidak menunjukkan emosi; apa pun yang mereka hadapi, mereka memilih untuk tetap diam dan tidak pernah mengungkapkan pendirian mereka dengan mudah. Di luarnya, mereka berbicara dengan sopan kepada orang-orang, tetapi mereka tidak pernah mengatakan yang sebenarnya atau mengungkapkan isi hati mereka yang sebenarnya; mereka tidak memiliki perkataan yang tulus kepada siapa pun. Contohnya, ada orang-orang yang tidak pernah mengungkapkan pemikiran terdalam mereka dengan siapa pun mereka bergaul; bahkan anggota keluarga terdekat mereka pun tidak tahu apa yang mereka pikirkan setiap hari. Bahkan keluarga mereka pun tidak memahami mereka, apalagi orang luar. Sekalipun engkau adalah sahabat mereka, teman masa kecil, teman lama, atau rekan kerja yang baik, engkau tetap tidak tahu apa yang sedang mereka perhitungkan; tak seorang pun dapat menyelami mereka. Dengan cara apa pun mereka berbicara atau bertindak, tak seorang pun dapat mengetahui yang sebenarnya tentang mereka. Namun terkadang, mereka mungkin melontarkan beberapa patah kata: “Si Anu lebih baik dariku, memangnya kenapa! Suatu hari nanti aku akan melebihi dirinya, lihat saja nanti!” Ada makna yang lebih dalam di balik perkataan “lihat saja nanti”; itu berarti mereka memikirkannya secara mendalam dan merenungkannya dalam hati dan pikiran mereka setiap hari. Di luarnya, mereka terlihat tenang dan tenteram, tetapi di dalam hatinya, ada badai yang mengamuk dan gelisah. Hal-hal apa yang mereka pikirkan? Jika itu adalah hal-hal yang bersifat terbuka dan terang-terangan, hal-hal positif seperti jalan hidup yang benar, menerapkan kebenaran, bertindak berdasarkan hati nurani, cara berperilaku, cara mengasihi Tuhan, dan cara melaksanakan tugas dengan penuh pengabdian—jika di dalam hatinya, mereka sering memikirkan, mencari, merenungkan, memeriksa, dan berusaha untuk memahami hal-hal ini, lubuk hati mereka akan menjadi sangat tenang dan dipenuhi dengan damai serta sukacita, dan mereka akan hidup makin normal, tidak dengan licik. Dari waktu ke waktu, orang yang hidup dalam keadaan positif ini akan memiliki resonansi dan komunikasi rohani dengan orang-orang di sekitar mereka dan orang-orang yang relatif dekat dengan mereka. Namun, semua hal yang setan renungkan dan pikirkan di dalam hatinya adalah hal-hal yang licik. Kelicikan mengacu pada hal-hal yang tak kasat mata yang tak dapat dilihat oleh orang normal, mengacu pada hal-hal abnormal, hal-hal yang tersembunyi di sudut-sudut gelap yang sulit bagi orang untuk menemukan dan memahaminya, hal-hal yang tidak dibutuhkan oleh orang normal. Sudut-sudut gelap ini adalah dunia batin para setan. Hati mereka dipenuhi dengan hal-hal licik ini. Setiap hari, mereka membandingkan diri dengan orang lain, bersaing dengan orang lain, memainkan berbagai siasat dan mengelabui orang lain, memperebutkan status, gengsi, dan siapa yang menjadi penentu keputusan; mereka hanya memikirkan hal-hal ini. Jika engkau bertanya kepada mereka apakah mereka sekarang memiliki jalan untuk menjadi orang yang jujur, mereka tidak akan menjawabmu, tidak akan mengakuimu, dan tidak ingin menyebutkan hal itu. Ini karena hati mereka dipenuhi dengan hal-hal yang negatif dan licik ini; mereka hanya memikirkan hal-hal ini. Ketika mereka sesekali harus berpikir sedikit tentang masalah yang berkaitan dengan aspek teknis atau profesional, mereka hanya melakukannya untuk sementara waktu, karena kebutuhan pekerjaan atau kehidupan mereka. Begitu pekerjaan mereka dalam aspek ini selesai, mereka segera mulai memikirkan lagi hal-hal licik tersebut, berpikir, “Bakat siapa yang lebih besar daripada bakatku? Dalam aspek apa aku lebih kuat daripada mereka, dalam aspek apa mereka lebih rendah dariku? Bukankah si Anu sepertinya sengaja meremehkanku terakhir kali dia berbicara kepadaku? Kedua orang itu tampaknya sudah lama tidak berkomunikasi secara normal—apa yang terjadi di antara mereka? Jika konflik atau masalah telah muncul di antara mereka, dapatkah aku memperoleh keuntungan darinya? Salah satu dari mereka menguntungkan bagiku dan dapat membantuku, dan aku benar-benar ingin bergaul dengan orang itu, tetapi dia tidak pernah mengakuiku. Jika ada konflik di antara mereka berdua, dapatkah aku memanfaatkan kesempatan ini dan menggunakan kesempatan baik ini untuk menjalin hubungan dengan orang itu?” Semua yang mereka renungkan dan pikirkan dalam hati mereka tidak ada hubungannya dengan hal-hal positif, dan tidak ada hubungannya dengan percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran. Apakah orang semacam ini menakutkan? (Ya.) Jika engkau bergaul dengan mereka, itu sama seperti bergaul dengan setan. Engkau tidak bersiasat terhadap mereka, tetapi mereka bersiasat terhadapmu dan mengamatimu setiap hari, memikirkan tentang dirimu, dan mempelajarimu di belakangmu: “Apa maksud dia dengan hal itu? Apakah itu ditujukan kepadaku? Bagaimana caraku menanggapi agar dia tidak bisa mengetahui yang sebenarnya tentang diriku? Bagaimana aku dapat menanggapi dengan cara yang menguntungkanku? Jika aku tidak menanggapi, apakah dia akan menganggapku bodoh, mudah ditindas, atau bahwa aku tidak benar-benar percaya pada Tuhan? Mungkinkah dia berpikir begitu? Aku perlu mencari tahu apa yang sebenarnya dia pikirkan di benaknya.” Ketika engkau terus-menerus hidup di tengah siasat mereka, apakah di dalam hatimu, engkau merasa nyaman? (Tidak.) Itu seperti ada setan yang tak terlihat di sampingmu; engkau tidak bisa merasakan damai sejahtera atau sukacita. Ketika engkau bergaul dengan mereka, engkau hanya merasakan satu hal: perasaan gelisah yang terus-menerus. Kegelisahan ini sangat normal, karena intuisi atau indra keenam orang normal membuat mereka merasa gelisah terhadap setan, terhadap makhluk abnormal yang ada di sekitar mereka. Sekalipun engkau tidak benar-benar mengenal mereka dengan baik, dan tidak dapat menjelaskan dengan tepat apa yang salah, engkau selalu merasa gelisah ketika bersama mereka, seolah-olah sesuatu yang buruk akan terjadi. Ini cukup untuk membuktikan bahwa mereka menyimpan niat jahat, sedang bersiasat terhadapmu, dan memiliki rencana jahat terhadapmu. Engkau hidup di bawah pengawasan ketat mereka, dan mereka mengamatimu setiap hari—ini membuatmu merasa lebih gelisah dibandingkan jika ada harimau atau singa di sampingmu. Jika harimau atau singa itu dibesarkan olehmu, meskipun dia adalah binatang buas, engkau tidak akan pernah merasa gelisah. Namun, jika ada seorang setan di sampingmu, karena dia memiliki esensi natur yang menyimpang, engkau akan merasa gelisah. Kegelisahan ini adalah perasaan di dalam jiwa; ini disebabkan karena seorang setan sedang bekerja. Mungkin setan itu tidak secara subjektif berniat untuk untuk menyakitimu hingga taraf tertentu, tetapi sekadar siasatnya yang terus-menerus terhadapmu dan sikapnya yang memata-mataimu itu saja akan membuat jiwamu gelisah. Dengan adanya setan itu di sampingmu, engkau sama sekali tidak akan hidup dengan damai dan sukacita, kecuali dia bukan setan, atau engkau memiliki tingkat pertumbuhan dan iman kepada Tuhan yang memadai, atau engkau memiliki kebenaran sebagai hidupmu—kecuali salah satu dari kondisi ini terpenuhi, kecuali seperti ini, barulah dia tidak akan menjadi ancaman bagimu atau tidak akan berdampak apa pun kepadamu, dan engkau tidak akan merasa gelisah. Jika tak satu pun dari kondisi ini terpenuhi, ketika seorang setan terus-menerus memata-mataimu, engkau akan merasa gelisah. Hingga mencapai taraf apa berkembangnya hal ini secara bertahap? Engkau akan merasa jijik terhadapnya dan bersikap waspada terhadapnya, engkau akan terganggu di lubuk hatimu, dan engkau akan diganggu, dikekang, dan diikat dalam banyak hal. Jika dia berada di dekatmu, ketika engkau melakukan sesuatu atau berbicara, engkau akan selalu harus memikirkan tatapan matanya, sikapnya, atau pendapatnya. Engkau bahkan mungkin terus-menerus berusaha mencari tahu, “Apa yang akan dia pikirkan tentangku? Mengapa aku tak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang dirinya? Mengapa aku merasa dia penuh perhitungan dan sulit dipahami? Mengapa senyuman itu tampaknya seperti bukan tanda setuju? Mengapa aku begitu takut? Mengapa aku begitu dipengaruhi olehnya?” Jika engkau tidak memahami kebenaran, dan engkau tidak memiliki kemampuan untuk membedakan, maka setelah bergaul dengan orang semacam ini selama jangka waktu tertentu, engkau akan secara alami dipengaruhi oleh mereka dan berakhir dalam kondisi seperti itu, yang sangat menakutkan.

Dinilai dari apa yang mereka perlihatkan secara alami dalam kehidupan sehari-hari dan apa yang mereka pikirkan di dalam hatinya, orang yang bereinkarnasi dari setan dapat dicirikan memiliki esensi yang menyimpang. Jika engkau belum pernah berhubungan lebih dalam dan lebih jauh dengan mereka, engkau mungkin tidak memahami dunia batin mereka, tetapi cara paling langsung dan lugas untuk mengenali jenis orang ini adalah sebuah ciri dalam penampilan luar mereka: Mereka sering memperlihatkan tatapan mata yang jahat dan senyuman yang licik. Tatapan jahat di mata mereka berarti tatapan yang licik, tatapan yang tidak sedemikian bersih dan jernih, atau tidak sedemikian jujur dan tulus, tetapi tatapan yang tampak sulit diselami. Engkau merasa ada makna tersembunyi dalam tatapan ini, tetapi mereka tidak akan begitu saja memberitahumu apa maknanya. Selain itu, dengan menyiratkan sesuatu secara halus ketika mereka berbicara, mereka membuatmu berspekulasi, menggunakan kata-kata untuk mengisyaratkan sesuatu dan membuatmu secara keliru percaya bahwa mereka berpikir dengan cara tertentu, padahal sebenarnya, itu adalah informasi yang menyesatkan. Apa yang kaupahami sama sekali bukan makna sebenarnya; mereka hanya ingin melakukan tipu muslihat terhadapmu dan mengejekmu. Engkau tidak dapat menemukan ketulusan dalam tatapan mata mereka; tatapan ini licik dan menerawang, ada perasaan samar dan sulit dipahami di dalamnya. Saat engkau melihat tatapan mata mereka, keraguan tiba-tiba muncul di hatimu, dan engkau curiga bahwa apa yang kaukatakan atau lakukan itu salah. Jika engkau tidak melihat tatapan mata mereka, engkau merasa bahwa pendapatmu benar, bahwa pemahamanmu sendiri murni, bahwa hal-hal ini sesuai dengan prinsip kebenaran, dan bahwa engkau harus bertindak dengan cara tertentu, dan engkau memiliki keyakinan yang kuat untuk melakukannya. Namun, begitu engkau bertemu pandang dengan mereka atau mereka menatapmu dengan tatapan jahat di mata mereka, engkau tanpa sadar merasakan hawa dingin menjalar di tulang punggungmu. Meskipun tidak ada kata-kata eksplisit yang diucapkan, tatapan mata mereka yang jahat memberimu sugesti psikologis, itu menyesatkanmu, membuatmu langsung meragukan diri sendiri: “Apakah aku mengatakan sesuatu yang salah? Melakukan sesuatu yang salah? Di mana letak kesalahanku?” Masalah dan prinsip yang dipertanyakan jelas sangat terang dan tegas, dan engkau yakin bahwa hal itu harus dilakukan dengan cara itu dan bahwa itu benar, tetapi setelah bertemu pandang dengan mereka, engkau justru menjadi ragu. Tatapan seperti ini adalah tatapan setan. Ini adalah di satu sisi: Tatapan jahat di mata mereka membuatmu ragu. Di sisi lain, terkadang, ada makna tertentu dalam tatapan jahat di mata mereka—penghinaan. Engkau masih muda, memiliki pengalaman yang dangkal, kurang pengalaman hidup, dan bahkan mungkin memiliki beberapa cacat dalam kemanusiaan, sehingga ketika mata mereka bertemu dengan matamu, engkau langsung kehilangan kepercayaan diri, engkau hancur, dan langsung meragukan dirimu sendiri, merasa sangat tidak berarti, merasa lebih rendah, dan menjadi kecil di hadapan mereka. Inilah tatapan seorang setan. Tatapan jahat ini terkadang membingungkan pemikiran orang, terkadang mengganggu kepercayaan diri orang, dan terkadang juga membuat orang merasa negatif dan putus asa.

Dalam hal mengenali mereka yang bereinkarnasi dari setan, jika engkau masih kurang berpengalaman dalam mengenali mereka dengan mengamati tatapan mata mereka, maka lihatlah apa yang mereka pikirkan setiap hari, lihatlah apa yang mereka percakapkan dengan orang lain setiap hari, dan apakah terdapat komunikasi yang normal. Jika tidak ada komunikasi yang normal, dan mayoritas orang tidak memahami mereka, dan prinsip mereka dalam bergaul dengan kebanyakan orang adalah bungkam, dan bahkan orang-orang terdekat mereka tidak tahu apa yang mereka pikirkan setiap hari, dan tidak dapat dengan mudah memahami apa tepatnya pemikiran dan pandangan mereka atau tidak menyelami apa sebenarnya yang sedang mereka pikirkan, maka jelaslah bahwa orang-orang semacam itu benar-benar penuh perhitungan dan sulit dipahami. Diamnya mereka bukan berarti mereka tidak memiliki pemikiran dan pandangan; sebetulnya, pemikiran mereka yang sebenarnya tersembunyi di benak mereka, mereka hanya tidak menyuarakannya. Jika mereka tidak menyuarakannya, bagaimana engkau dapat mengetahui bahwa mereka licik? Mereka memiliki semacam senyuman licik; mereka sering memasang senyuman palsu. Ketika mereka berada di hadapanmu, mereka memperlihatkan senyuman yang palsu, tetapi ketika mereka berpaling, wajah mereka menjadi tanpa ekspresi, tanpa senyuman sama sekali. Orang semacam ini menakutkan, mengerikan; mereka adalah setan. Mengerti? (Mengerti.) Misalnya, katakanlah engkau mendiskusikan sesuatu dengan mereka. Setelah engkau menyatakan pandanganmu, mereka tidak mengungkapkan pendirian mereka, tetapi memperlihatkan senyuman licik. Tahukah engkau apa arti senyuman licik? Itu berarti engkau tidak tahu apakah senyuman ini adalah tanda setuju atau tidak setuju, dan engkau tidak tahu apakah mereka benar-benar mengerti apa yang kaumaksudkan. Mereka hanya memberi semacam suara tawa “he he he”. Mengenai apa yang kaukatakan, mereka tidak mengatakan bahwa itu benar atau salah, mereka tidak mengatakan bahwa mereka memahaminya atau tidak, sehingga engkau tidak dapat memahami apa sebenarnya arti tawa ini. Mereka telah menanggapimu, tetapi tanggapan ini sama saja dengan tidak ada tanggapan. Jika mereka tidak menanggapi, engkau akan menduga bahwa mereka mungkin tidak mengerti; tanggapan mereka yang seperti ini justru membuatmu menjadi bingung. Engkau tidak tahu apakah tawa ini menandakan cemoohan, hinaan, ejekan, atau persetujuan dan penerimaan. Jika engkau menanyakan pandangan mereka, mereka kembali memberi suara tawa “he he he”, berkata, “Oke, oke,” dan setelah berbicara, ekspresi mereka tiba-tiba menjadi gelap. Hal ini secara tak kasat mata memberikan tekanan yang sangat besar pada dirimu. Jika tingkat pertumbuhanmu kecil, dan engkau tidak memiliki pendirian yang nyata, ataupun pemikiran dan pandangan yang benar, engkau dapat terintimidasi oleh mereka. Itulah sebabnya senyuman mereka ini disebut senyuman licik—bersikap licik dan curang disebut licik. Mereka tidak dengan mudahnya mengungkapkan pandangan mereka. Mereka menganggap bahwa mengucapkan satu kata terlalu sedikit, dua kata terlalu banyak, dan bahwa begitu suatu pandangan dinyatakan dengan jelas atau mengacu pada sesuatu yang spesifik, itu adalah suatu kegagalan, sebuah kesalahan. Jadi, cara terbaik bagi mereka adalah tersenyum dan membiarkanmu berspekulasi—engkau boleh berspekulasi tentang apa pun makna yang kauinginkan, engkau boleh berspekulasi sesuka hati, tetapi setidaknya engkau merasa bahwa mereka tidak memusuhimu, dan dengan demikian tujuan mereka tercapai. Amatilah rubah-rubah tua yang bersiasat dan sangat licik itu, dan orang-orang yang berbahaya dan curang itu, serta yang menggunakan taktik kejam ini: Mereka tidak banyak bicara, wajah mereka juga tidak terlalu ekspresif, tetapi tatapan di mata mereka serta senyuman mereka menyimpang. Manusia normal yang rusak dan mereka yang bereinkarnasi dari binatang semuanya melarikan diri dari mereka yang bereinkarnasi dari setan; mereka tidak mau bergaul dengan orang-orang semacam itu, dan berada bersama orang-orang semacam itu terasa menakutkan bagi mereka, itu membuat mereka merinding. Mengapa itu membuat mereka merinding? Karena orang-orang semacam itu bukanlah manusia, mereka adalah para setan, dan setan mampu melakukan apa pun. Ketika manusia normal berinteraksi dengan seseorang, mereka tidak membuat orang itu merinding. Orang normal memiliki hati nurani dan nalar, mereka bertindak dalam batas yang wajar dan terkendali, serta memiliki standar minimum. Paling-paling, ketika mereka marah, mereka mungkin sedikit mengumpatmu, dan mengatakan beberapa hal yang tidak menyenangkan yang agak melukai harga dirimu. Namun, para setan itu berbeda; mereka tidak mengumpatmu atau melukai harga dirimu, tetapi mereka mencelakakan dirimu. Mereka berpikir di belakangmu bagaimana cara menyesatkanmu; mereka menggali lubang dan membuatmu melompat sendiri ke dalamnya. Setelah engkau melompat, mereka mengawasimu dari atas, bersukacita atas kemalanganmu, sembari juga berpura-pura menjadi orang baik, dengan berkata, “Aku akan menyelamatkanmu! Bagaimana kau bisa jatuh? Kupikir kebanyakan orang tahu bahwa ada lubang di sini.” Mereka bahkan ingin berperan sebagai orang baik, membuatmu percaya dengan tindakan mereka. Bukankah orang seperti ini menakutkan? Lubang itu digali oleh mereka, dan mereka merancangnya khusus untukmu; jika engkau tidak melompat ke dalamnya, siapa lagi? Setelah engkau melompat ke dalam lubang, mereka mengulurkan tangan untuk menyelamatkanmu, dan saat mereka menyelamatkanmu, mereka berkata, “Mengapa kau melompat?” Sambil bersukacita atas kemalanganmu, mereka juga berusaha sedemikian rupa agar engkau tidak menyadari bahwa lubang itu digali oleh mereka. Jelas merekalah yang mencelakakanmu, tetapi mereka membuatmu merasa sangat berterima kasih kepada mereka. Bukankah ini penyimpangan? (Ya.) Ini sepenuhnya penyimpangan!

Ada satu hal yang sering dilakukan oleh mereka yang bereinkarnasi dari setan, yang telah terlihat oleh semua orang: Setan paling pandai mengucapkan hal yang muluk-muluk untuk menjilat kepada orang. Misalnya, ketika salah satu dari orang semacam itu melihatmu bekerja, mereka bersembunyi di dalam dan mengamati. Setelah engkau menyelesaikan pekerjaan itu, mereka keluar dan berkata, “Oh, kau sudah bekerja! Mengapa kau tidak memberitahuku? Aku bisa membantumu dan berbagi beban. Jika itu akan melelahkan, kita bisa mengatasinya bersama. Lain kali kau sedang bekerja, beri tahu aku—ini hanya hal kecil. Jangan malu untuk meminta bantuanku!” Ketika engkau mendengar perkataan mereka, hatimu terasa hangat, dan kaupikir meskipun mereka tidak membantu, mereka memiliki niat untuk melakukannya, dan perkataan mereka sudah cukup. Mereka menipumu dengan perkataan yang muluk-muluk. Lihat, mereka benar-benar bisa membuat diri mereka mengatakan hal-hal seperti itu, dan mereka tidak merasa malu mengatakannya. Jadi, bagaimana engkau bisa tahu bahwa perkataan mereka palsu? Saat lain kali engkau menyelesaikan tugasmu, mereka datang dan kembali mengucapkan perkataan yang muluk-muluk: “Mengapa kau tidak memberitahuku bahwa kau sedang bekerja? Setiap kali, kau tidak memintaku untuk membantu; kau benar-benar memperlakukanku seperti orang luar. Mengapa kau begitu resmi terhadapku?” Setelah ini terjadi dua atau tiga kali, engkau tahu bahwa mereka sebenarnya tidak ingin membantumu dengan pekerjaan tersebut, dan bahwa mereka hanya mengatakan hal-hal yang muluk-muluk untuk menipu dan menjilat kepadamu. Ketika benar-benar ada sesuatu yang membutuhkan bantuan mereka, mereka tidak dapat ditemukan. Orang macam apa ini? Ini adalah setan, pasti bukan manusia. Mereka yang bereinkarnasi dari setan akan mengatakan hal-hal yang muluk-muluk kepada siapa pun yang mereka jumpai untuk menipu orang-orang tersebut dan mencapai tujuan mereka sendiri. Mereka penuh dengan siasat curang; mereka bukan manusia, melainkan setan. Bernilaikah bergaul dengan orang-orang semacam ini? Seharusnya kau bahkan tidak perlu memedulikan mereka. Adakah orang-orang semacam ini dalam kehidupanmu sehari-hari? (Ada.) Seperti inilah perilaku orang semacam itu dalam hal ini, dan dalam hal lain, mereka berperilaku dengan cara yang sama—mereka selalu menipu orang. Seperti itulah menyimpangnya mereka; mereka tidak tulus terhadap orang lain.

Dapatkah engkau semua mengenali salah satu perwujudan dari ciri “penyimpangan” mereka yang bereinkarnasi dari setan—yang disebut kelicikan ini? (Ya.) Jenis orang ini sangat suka menipu, sangat licik, serta sangat berbahaya dan curang. Jika engkau masih menganggap perwujudan mereka sebagai penampakan kerusakan yang normal dan masih membantu serta mendukung mereka sebagai saudara-saudari, bukankah ini perwujudan kebodohan? (Ya.) Kelak engkau tidak boleh lagi melakukan hal-hal yang bodoh ini; mereka bukan manusia, melainkan setan, dan bukan orang yang harus kaubantu dan dukung. Di dalam hatinya, mereka tahu apa itu kebenaran, dan bahwa menjadi orang yang jujur adalah baik. Namun, meskipun tahu itu baik, mereka tidak memiliki tuntutan semacam itu terhadap diri mereka sendiri dan tidak pernah menerapkan menjadi orang yang jujur. Bukannya mereka ingin menerapkannya tetapi tak mampu; melainkan, mereka tidak pernah berniat untuk menerapkannya dengan cara ini. Coba pikirkan—apa yang mereka siasatkan dan rencanakan dalam hati mereka? Tak ada satu pun yang berkaitan dengan hal-hal yang positif, dan tak ada satu pemikiran pun yang berkaitan dengan pemikiran dan pandangan yang positif. Mereka tidak berniat untuk menerapkan kebenaran, juga tidak berniat untuk menempuh jalan yang benar, sehingga di dalam hatinya, mereka tidak pernah mencari prinsip-prinsip kebenaran, juga tidak mencari cara untuk bertindak berdasarkan maksud-maksud Tuhan. Mereka juga tidak berniat untuk melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik, ataupun mengabdikan dan mempersembahkan ketulusan mereka. Semua yang mereka perhitungkan adalah hal-hal yang licik. Ada orang-orang yang berkata, “Hal yang mereka perhitungkan adalah hal dalam dunia batin mereka—itu tidak mudah untuk dikenali. Bagaimana orang lain bisa tahu apa yang sedang mereka pikirkan jika mereka tidak membuka diri dan bersekutu tentang hal itu? Di luarnya, mereka berperilaku cukup baik, dan mereka juga menyibukkan diri dengan tugas-tugas yang ada. Mengapa Kaukatakan bahwa mereka licik dan menggolongkan mereka sebagai setan?” Yang lain berkata, “Mereka hanya memperlihatkan sedikit tatapan jahat di mata mereka, sedikit senyuman licik; kami masih belum mampu mengetahui yang sebenarnya tentang apa yang sedang mereka pikirkan di dunia batin mereka.” Jadi, bagaimana orang dapat mengenali bahwa mereka adalah setan? Pemikiran yang orang miliki tidak terlihat; jika mereka tidak mengungkapkannya, engkau tidak dapat melihat atau menemukannya, dan engkau tidak akan dapat mengenalinya. Namun, apa pun pemikiran dan pandangan yang orang miliki, apa pun yang mereka dambakan atau perhitungkan di dunia batin mereka, mereka pasti akan bertindak untuk mencapai tujuan mereka, sehingga mereka akan selalu memiliki beberapa hal yang mereka jalani, beberapa perwujudan. Selama mereka hidup di antara orang-orang, orang lain akan mampu melihat atau bersentuhan dengan hal-hal yang mereka lakukan. Engkau mungkin tidak tahu apa yang sedang mereka perhitungkan, rancangkan dan rencanakan di lubuk hatinya, tetapi hal-hal yang mereka rancangkan, rencanakan, dan perhitungkan suatu hari nanti akan diperlihatkan dan diwujudkan oleh mereka; mereka kemudian akan menjadikannya kenyataan, dan mereka akan mengambil beberapa tindakan di antara orang-orang. Ketika hal-hal ini terjadi di depan matamu, bukankah engkau akan dapat melihatnya? Bukankah engkau akan dapat mengenali orang tersebut? Ada orang-orang yang berkata, “Sekalipun aku melihat perwujudan mereka, aku masih tidak tahu bagaimana cara mengenali atau menggolongkan jenis orang ini.” Itu mudah ditangani; jenis orang ini memiliki beberapa ciri, dan engkau dapat mengenali mereka melalui ciri-ciri ini. Ciri pertama adalah mereka selalu bertindak sesuai keinginan mereka sendiri dan tidak pernah mencari prinsip-prinsip kebenaran. Apa pun yang mereka lakukan, mereka merencanakannya terlebih dahulu dan bertindak sepenuhnya berdasarkan rencana, alur pemikiran, dan niat mereka sendiri, sepenuhnya berdasarkan keinginan mereka sendiri. Mereka tidak meminta pendapat semua orang, dan tentu saja, mereka terlebih lagi tidak mencari prinsip kebenaran atau tidak bertindak berdasarkan pengaturan kerja. Jika engkau dapat melihat perwujudan ini, bukankah itu berarti setan-setan itu sepenuhnya tersingkap? (Ya.) Ada orang-orang yang berkata, “Mungkin mereka memahami kebenaran dan mengetahui prinsip-prinsip kebenaran, sehingga mereka tahu apa yang harus dilakukan tanpa perlu mendiskusikannya dengan orang lain.” Pernyataan ini salah lagi; ini mencerminkan ketidakmampuan untuk mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai hal. Bagi engkau semua, hal-hal yang setan katakan dan lakukan merupakan serangkaian rintangan yang sulit. Entah mereka telah meminta pendapat saudara-saudari atau tidak, engkau harus melihat dengan jelas apakah tujuan, motif, titik awal, dan prinsip dari tindakan mereka adalah untuk melindungi reputasi, status, dan harga diri mereka sendiri, atau untuk melindungi pekerjaan gereja, dan apakah hasil akhir yang dicapai adalah melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan apakah itu membawa kerugian, bahaya, dan sabotase ataukah membawa manfaat bagi kebanyakan orang. Apa pun yang dilakukan oleh mereka yang bereinkarnasi dari setan, itu selalu untuk melindungi kepentingan mereka sendiri; ini adalah ciri lain dari mereka yang bereinkarnasi dari setan. Di mata mereka, kepentingan mereka adalah di atas segalanya, seperti pedagang yang berbisnis: kepentingan adalah yang terpenting. Kepentingan siapa yang terpenting? Kepentingan setan sendirilah yang terpenting. Jika melakukan sesuatu dapat melindungi kepentingan, harga diri, status, reputasi, atau harta benda dan uang mereka, mereka sama sekali tidak akan menahan diri, tetapi akan melaksanakannya sampai akhir, melakukannya sampai tuntas. Sekalipun para pemimpin tingkat atas atau saudara-saudari menentangnya dan itu tidak dapat dilaksanakan lebih lanjut, dan menemui jalan buntu, mereka tetap akan menggunakan taktik memutar, mencoba segala cara untuk melenyapkan semua lawan dan menyingkirkan semua hambatan, untuk melanjutkan apa yang ingin mereka lakukan. Mereka sama sekali tidak akan menahan diri; yang mereka lindungi hanyalah kepentingan mereka sendiri. Kini engkau dapat melihat hal ini dengan jelas: Entah itu rencana, atau sarana, atau cara, atau langkah-langkah yang mereka rancangkan, rencanakan, dan reka-rekakan, semua hal ini telah diperhitungkan dalam pikiran mereka; yang mereka pikirkan hanyalah kepentingan, dan pikiran mereka dipenuhi dengan pemikiran tentang kepentingan; siapa yang akan dimanfaatkan, siapa yang akan didekati, siapa yang akan dijauhi, siapa yang akan didukung, siapa yang akan ditentang, siapa yang akan diberhentikan—mereka menyusun strategi mengenai semua hal ini berdasarkan kepentingan mereka. Jika, dalam melakukan pekerjaan dan melaksanakan tugasnya, mereka mencapai titik ini, berarti mereka adalah antikristus, para setan yang memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya. Orang-orang semacam itu sangat sulit dipahami dan penuh perhitungan; mereka memikirkan hal-hal ini setiap hari. Jika mereka ingin memahami sepenuhnya semua orang di dalam gereja, berapa lama waktu yang dibutuhkan? Hanya setelah mereka memiliki pemahaman yang sangat jelas tentang situasi semua anggota gereja, tentang masalah dan kesulitan nyata setiap orang, dan waktunya telah tiba, barulah mereka mulai bertindak, melakukan apa pun yang mereka inginkan—mereka tidak memberi kelonggaran kepada siapa pun, dan tak seorang pun dapat menghalangi mereka. Mereka mengurus urusan mereka sendiri dengan berkedok melakukan pekerjaan gereja, berusaha untuk mendapatkan keuntungan bagi diri mereka sendiri. Pada akhirnya, pekerjaan gereja dan jalan masuk kehidupan saudara-saudarilah yang menderita kerugian. Mereka mencapai tujuan mereka untuk menjadikan pemuasan kepentingan pribadi mereka sebagai yang terpenting dengan mengorbankan jalan masuk kehidupan semua saudara-saudari dan kepentingan rumah Tuhan. Pada titik ini, bukankah engkau dapat melihat mereka dengan jelas? Dinilai dari cara mereka melakukan sesuatu dan hasil akhirnya, mereka adalah para setan; mereka bukan manusia. Sepanjang hari mereka tampak sangat sedikit bicara dan jarang mengungkapkan pandangan mereka, tetapi sebenarnya mereka menghabiskan setiap hari untuk memikirkan bagaimana bertindak agar mereka dapat memperoleh keuntungan. Meskipun di luarnya, mereka terlihat cukup tenang, cukup bermartabat, cukup lembut, dan cukup berperilaku baik, serta tidak banyak bicara, di dalam hatinya, hati mereka bergejolak, seperti lautan yang mengamuk. Mereka memahami hal-hal ini sepenuhnya, dan mereka kemudian melaksanakan rencana yang telah mereka pikirkan, dan hasil akhirnya adalah mereka berhasil tepat seperti yang mereka rencanakan. Bukankah inilah pekerjaan setan? (Ya.) Ini adalah pekerjaan setan. Pada saat ini, bukankah engkau mampu mengetahui yang sebenarnya tentang diri mereka?

Masalah besar semacam ini yang muncul dalam pekerjaan penginjilan tahun lalu berkaitan langsung dengan beberapa setan, berkaitan langsung dengan tindakan para setan. Setan-setan itu tidak pernah mencari prinsip kebenaran ketika mereka bertindak. Setelah Yang di Atas menugaskan pekerjaan, mereka segera menerimanya secara langsung, tetapi ketika mereka pergi untuk bekerja di gereja-gereja, mereka justru berperilaku tidak terkendali dan melakukan hal-hal buruk. Mereka tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan akibatnya persembahan milik Tuhan dirugikan, pekerjaan penginjilan dirugikan, dan kehidupan bergereja dirugikan; kerugian diderita di beberapa bidang, dan mereka juga menyebabkan kekacauan dalam pekerjaan gereja. Engkau mungkin tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang apa yang setan pikirkan, juga tidak tahu apakah mereka telah mencari prinsip. Namun, ketika mereka bertindak, dan engkau melihat tanda pertama, engkau akan tahu bahwa metode dan sumber dari tindakan mereka salah, bahwa mereka sepenuhnya sedang memamerkan diri, melakukan segala sesuatu berdasarkan keinginan mereka sendiri, dan bertindak sewenang-wenang serta semaunya dan sedang membangun kerajaan mereka sendiri. Selain itu, gerombolan setan saling melindungi; tak satu pun dari mereka melindungi kepentingan rumah Tuhan. Apa pun yang dilakukan setan-setan besar, para pengikut dan setan-setan kecil berusaha keras untuk menyanjung dan memuja mereka. Setan-setan besar bertindak gegabah dan semaunya, dan setan-setan kecil mengikutinya, serta menjilat kepada mereka—mereka bekerja sama dengan erat satu sama lain. Ada orang-orang yang berkata mereka masih belum bisa mengetahui yang sebenarnya tentang fakta bahwa esensi yang seseorang miliki adalah esensi setan. Dalam hal ini, lihatlah natur dari sesuatu yang mereka lakukan dan akibatnya. Jika natur dan akibatnya sangat serius, maka orang dapat yakin bahwa itu adalah pekerjaan setan. Contohnya, mengenai masalah pelaporan angka palsu tentang jumlah orang yang didapatkan dalam pemberitaan Injil, ada orang-orang yang berkata, “Bukankah pelaporan angka palsu bertentangan dengan prinsip? Kita harus melaporkan angka yang sebenarnya; berapa pun orang yang diperoleh, sebanyak itulah yang harus kita laporkan. Bagaimana mungkin kita berbohong dalam laporan kita? Bagaimana mungkin kita melaporkan seribu padahal hanya mendapatkan seratus orang, atau sepuluh ribu padahal hanya mendapatkan seribu orang?” Apa yang dikatakan salah seorang dari pemimpin palsu ini? “Engkau harus melaporkannya seperti ini; semua orang melaporkannya seperti ini. Ini adalah aliran Roh Kudus!” Dapatkah engkau semua mengenali pernyataan ini? Melaporkan angka yang palsu dan direkayasa jelas merupakan upaya untuk menipu Tuhan. Bagaimana mungkin itu adalah aliran Roh Kudus? Ini adalah tren jahat. Roh Kudus tidak pernah menyuruh orang untuk berbohong atau melaporkan angka palsu; hanya setan yang dapat mengatakan hal-hal semacam itu. Dapatkah engkau semua mengenali hal ini? Karena pemimpin palsu itu mampu mengucapkan kata-kata yang tidak masuk akal seperti itu, dia bukanlah orang normal; pemimpin palsu itu juga termasuk dalam golongan setan. Dapatkah engkau semua mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini? Dapatkah engkau semua mengenali bahwa perkataan seperti itu diucapkan oleh setan? Hanya para setan dan Iblis yang dapat mengatakan hal-hal semacam itu. Jika engkau semua tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini, berarti engkau semua terlalu kurang dalam kemampuan untuk membedakan. Jika mereka yang bereinkarnasi dari binatang tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini, itu agak dapat dimaafkan, karena mereka bukan manusia; mereka tidak memiliki roh manusia. Jika engkau benar-benar memiliki kemampuan untuk membedakan dan mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini, sudahkah engkau memenuhi tanggung jawabmu? Sudahkah engkau bangkit untuk menghentikan dan menyingkapkan masalah ini? Misalkan engkau berkata, “Aku telah mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini, tetapi perkataanku tidak berbobot karena statusku yang rendah, dan aku lemah dan seorang diri; aku tidak berani menghentikan atau menyingkapkannya!” Dalam hal ini, engkau adalah pengecut yang tidak berguna! Engkau belum tetap teguh pada pendirianmu dan belum tetap teguh dalam kesaksianmu; engkau bukan hamba Tuhan yang setia, engkau belum memenuhi tanggung jawab sebagai manusia. Engkau hanyalah orang yang bingung, pengecut yang tidak berguna. Katakan kepada-Ku, apakah Tuhan menyukai pengecut yang tidak berguna? (Tidak.) Tuhan mengaruniakan hidup kepadamu, memberimu kebenaran, dan melindungimu dari Iblis yang mencelakakan dirimu dalam kehidupanmu sehari-hari. Namun, engkau ternyata tidak menerima kebenaran dan justru mengikuti Iblis dalam melakukan kejahatan, hidup di antara para setan, dan membiarkan Iblis mencelakakan dirimu. Engkau melihat wajah asli Iblis dengan jelas, tetapi tidak menyingkapkannya. Itu sama saja dengan mencari masalah; engkau pantas dikelabui oleh Iblis. Tuhan membekalimu dengan kebenaran agar engkau dapat bertumbuh dalam kemampuan untuk membedakan. Jika engkau memiliki kemampuan untuk membedakan tetapi masih berpura-pura tuli dan bisu, tidak bangkit untuk menyingkapkan para pemimpin palsu dan antikristus, berarti engkau adalah pengecut yang tidak berguna! Engkau belum memenuhi tanggung jawab yang seharusnya ditanggung manusia; engkau lalai dalam tanggung jawabmu, engkau adalah sampah, pengecut yang tidak berguna, pendompleng, orang yang tidak berguna! Para setan memaksa orang untuk melaporkan angka palsu dalam pemberitaan Injil—penerapan ini seharusnya cukup jelas dan tidak sulit untuk dikenali. Misalkan seseorang menendang atau memukulmu. Engkau tidak tahu mengapa mereka memperlakukanmu seperti ini dan tidak dapat mengenali apa maksudnya melakukan hal itu. Lalu mereka menusuk lehermu dengan pisau, dan barulah engkau menyadari, “Mereka sedang berusaha membunuhku!” Katakan kepada-Ku, seberapa bodoh dirimu? Mereka menendangmu dengan berniat jahat, tetapi engkau bahkan tidak menyadari bahwa mereka adalah orang jahat, dan engkau masih mencoba bernalar dengan mereka, “Aku tidak menyinggungmu, mengapa engkau menendangku? Apakah kau memiliki kemanusiaan?” Jika mereka menendangmu tanpa alasan, bukankah mereka orang jahat? Adakah gunanya bernalar dengan orang jahat? Jika mereka mendatangimu dengan pisau, penyesalan sudah terlambat. Saat engkau berteriak minta tolong, itu sudah terlambat; hidupmu akan berakhir. Lihatlah betapa kecilnya tingkat pertumbuhanmu, betapa bodohnya dirimu! Saat menghadapi Iblis, engkau harus mengambil inisiatif untuk menyerang, jangan pasif. Kalau engkau selalu pasif, hanya bereaksi dan berseru kepada Tuhan untuk menyelamatkanmu ketika Iblis hendak mengambil nyawamu, itu terlalu pasif, terlalu bebal! Tuhan tidak menyukai orang-orang semacam itu.

Ada orang-orang yang melaporkan masalah tentang pemimpin palsu dan antikristus dengan cara yang sangat berbelit-belit. Mereka tidak berani melaporkannya di gereja lokal mereka, dan sebaliknya pergi ke gereja-gereja di daerah lain untuk melakukannya, karena takut seseorang di daerah mereka akan menyebarkan berita, dan orang-orang jahat akan mengetahuinya serta menyiksa mereka. Orang-orang ini memiliki tingkat pertumbuhan yang sekecil itu. Engkau percaya kepada Tuhan, tetapi engkau begitu takut kepada orang jahat dan para setan? Apakah para setan memiliki kuasa yang sedemikian besarnya? Mampukah setan mencabut nyawamu? Apakah takdirmu ada di tangan setan? Mengapa engkau begitu takut kepada mereka? Mereka hanyalah orang jahat; apa yang dapat mereka lakukan terhadapmu? Bahkan dalam skenario terburuk pun, negara ini memiliki hukum—apa yang kautakutkan? Ini bukan Tiongkok di mana para setan merajalela; ini adalah negara demokrasi yang berada di bawah aturan hukum. Belum lagi fakta bahwa engkau memiliki saudara-saudari di gereja—apa yang dapat dilakukan orang-orang jahat itu terhadapmu? Ada orang-orang yang menjadi setakut ini hanya karena melaporkan para pemimpin dan pekerja yang bermasalah. Masalahnya bukan karena mereka memiliki iman yang kecil; ini karena mereka adalah para pengecut dan orang-orang cengeng tak berguna yang bahkan tak pantas untuk hidup! Napas yang Tuhan berikan kepadamu terbuang sia-sia; memberikannya kepada binatang akan lebih baik. Bahkan binatang, ketika ditekan, mampu menggigit seseorang. Engkau masih hidup tetapi bahkan tidak memiliki ketabahan yang sedikit ini; engkau terlalu pengecut! Meskipun tidak berani melawan orang jahat secara langsung ketika bertemu dengan mereka, ada orang-orang yang menggunakan hikmat untuk melindungi pekerjaan gereja. Mereka melaporkan masalah orang jahat kepada atasan dan bergabung dengan mereka yang mencintai kebenaran untuk memberhentikan orang-orang jahat itu dari jabatan mereka. Mereka memiliki tekad seperti ini: “Kau adalah orang jahat, tetapi aku tidak takut kepadamu. Aku tidak akan membiarkanmu berbuat jahat untuk mengganggu dan menyabotase pekerjaan rumah Tuhan. Aku tidak akan membiarkanmu mendapatkan apa yang kauinginkan. Aku akan mempertaruhkan nyawaku untuk melawanmu—apa yang dapat kaulakukan terhadapku? Paling-paling, kau akan mencabut nyawaku, tetapi selama aku masih bernapas, aku akan melawanmu sampai akhir!” Apakah engkau semua memiliki iman seperti ini? Para pengecut yang tidak berguna itu tidak memiliki iman seperti ini. Ketika mereka melihat para setan mengganggu pekerjaan gereja, di dalam hatinya, mereka tahu bahwa ini salah, bahwa mereka adalah para setan dan antikristus yang sedang melakukan kejahatan. Namun mereka berpikir, “Aku tidak mampu menyingkapkan atau melaporkan mereka; aku seharusnya tidak membuat diriku mendapat masalah. Makin sedikit masalah, makin baik; melindungi diri sendiri sangatlah penting. Jika aku diusir dari gereja oleh orang jahat karena menyingkapkan mereka, dan aku bahkan kehilangan kesempatan untuk percaya kepada Tuhan dan mencapai keselamatan, dan aku bahkan tidak dapat melaksanakan tugasku, bukankah aku akan disingkirkan sepenuhnya?” Mereka tidak berani menyingkapkan orang jahat, sangat takut akan pembalasan mereka. Jadi, ketika si naga merah yang sangat besar dengan gila-gilaan menindas dan menganiaya umat pilihan Tuhan, mereka tentu juga takut, dan jika tertangkap, mereka pasti akan menjadi Yudas dan mengkhianati Tuhan. Jadi, jika engkau takut kepada orang jahat di gereja, dan tidak berani menyingkapkan mereka ketika engkau melihat mereka melakukan kejahatan, bukankah ini sama saja dengan menyerah kepada Iblis? Tuhan membekalimu dengan kebenaran, memberimu iman, dan telah melindungimu serta menjagamu tetap hidup sampai sekarang. Engkau menghirup napas yang Tuhan berikan kepadamu, menikmati kebenaran yang Dia berikan kepadamu, dan menikmati kasih karunia-Nya. Engkau memiliki kondisi kehidupan bergereja yang begitu baik dan hidup dengan cukup nyaman. Namun, ketika ada orang jahat yang menyebabkan gangguan di rumah Tuhan, engkau melihat dan mengenali hal ini, tetapi engkau tidak berani mengucapkan sepatah kata pun, engkau bahkan tidak berani bernapas dengan berat—makhluk macam apa engkau ini? Engkau bahkan tidak pantas untuk hidup! Engkau tidak melaporkan masalah di gereja lokalmu kepada para pemimpin setempat, tetapi sebaliknya pergi ke gereja-gereja di daerah lain untuk melaporkan mereka. Dengan pola pikir yang picik dan pengecut seperti ini, dapatkah engkau mencapai hal-hal besar? Namun, engkau berkata bahwa engkau ingin menjadi kesaksian bagi Tuhan dan menjadi pemenang—engkau bukanlah apa-apa, engkau lebih buruk daripada binatang buas! Seekor anjing pun tahu bahwa dia harus melindungi tuannya. Jika orang asing datang, anjing menggonggong sekuat tenaga, takut akan ancaman terhadap keselamatan tuannya. Beberapa anjing tidaklah besar dan dapat dijatuhkan ke tanah hanya dengan satu tendangan, tetapi mereka tidak takut dan tetap menggonggong dengan sekuat tenaga—mereka melakukannya untuk melindungi tuannya. Ada anjing yang bahkan mempertaruhkan nyawa untuk melindungi tuannya. Orang-orang ini bahkan tidak memiliki iman yang sekecil ini dan lebih tidak setia dibandingkan anjing penjaga terhadap tuannya—mereka semua adalah orang-orang celaka yang tidak berguna! Mereka menikmati kasih karunia dan pemeliharaan Tuhan dengan cuma-cuma, tanpa memberi imbalan apa pun, dan bahkan menganggap remeh dengan berpikir bahwa Tuhan sudah seharusnya mengasihi manusia dan menunjukkan belas kasihan kepada mereka. Ketika melihat pekerjaan gereja diganggu dan disabotase, di dalam hatinya, mereka tidak merasa sedih. Ini berarti mereka lebih buruk daripada binatang buas, jauh lebih buruk daripada anjing penjaga. Apa yang harus kaulakukan ketika kelak engkau bertemu kembali dengan para setan? Jika engkau tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang mereka, dan tidak tahu hal buruk apa yang mereka rencanakan saat mereka tersenyum, atau niat jahat apa yang tersembunyi di balik tatapan mata mereka, maka engkau dapat mengamati mereka terlebih dahulu. Carilah orang yang dapat diandalkan untuk mengawasi mereka, dan lihatlah apa yang mereka katakan dan lakukan secara rahasia, dan apa yang mereka rencanakan bersama kaki tangan mereka. Engkau harus menghentikan semua rencana dan siasat mereka dari sejak awal, tidak membiarkannya berhasil, dan tidak membiarkan kepentingan rumah Tuhan menderita kerugian. Ada orang-orang yang memiliki tekad seperti ini: “Aku harus menjaga pintu gerbang rumah Tuhan dengan baik, aku harus menjadi anjing penjaga yang baik. Aku tidak tahu bagaimana orang lain akan memperlakukan masalah ini, tetapi bagiku, aku tidak akan mengabaikannya; aku akan melawan para setan sampai akhir!” Ini disebut kesetiaan kepada Tuhan; ini bukan berarti mereka sedang berusaha membuktikan seberapa mampunya diri mereka. “Aku akan mengandalkan Tuhan untuk melakukan hal ini; tak seorang setan pun bisa mendapatkan apa yang mereka inginkan atau berhasil selama ada aku di sini! Aku akan menjaga pintu gerbang rumah Tuhan, melindungi saudara-saudari, melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan menjaga pekerjaan rumah Tuhan. Tak seorang pun boleh menyebabkan gangguan atau melakukan sabotase—jika aku melihat siapa pun melakukan hal-hal itu, aku tidak akan bersikap lunak terhadap mereka. Jika mereka harus diberhentikan, mereka akan diberhentikan, jika mereka harus diusir, mereka akan diusir, dan jika mereka harus dikeluarkan, mereka akan dikeluarkan. Aku sama sekali tidak akan menahan diri!” Apakah engkau semua memiliki iman seperti ini? (Ya.) Jika engkau cukup mampu dalam hal melawan manusia atau binatang, tetapi ketika engkau harus melawan para setan, engkau menjadi gentar dan takut, lalu engkau mundur ke dalam cangkangmu seperti kura-kura, maka Tuhan berkata engkau sudah tamat, engkau tidak berguna, engkau tidak akan dapat memperoleh kebenaran, dan engkau tidak dapat memperoleh keselamatan. Melawan setan adalah pertempuran yang sesungguhnya; ini adalah pertempuran untuk menjadi kesaksian bagi Tuhan. Ini adalah pertempuran yang harus dihadapi oleh para pemenang, orang kudus, dan pengikut Tuhan, pendirian yang harus mereka ambil, serta tekad dan ketetapan hati yang harus mereka miliki. “Melawan setan sampai akhir! Pilihannya antara mereka atau aku! Aku sama sekali tidak akan takut, aku sama sekali tidak akan mundur, dan aku sama sekali tidak akan putus asa!” Apakah engkau semua memiliki tekad seperti ini? (Sekarang kami memilikinya.)

Ada orang-orang yang tingkat pertumbuhannya terlalu kecil. Ketika bertemu dengan orang-orang yang berkuasa dan memiliki status, terutama mereka yang berpenampilan garang, berpengalaman, dan sangat licik, serta berbahaya dan curang, di dalam hatinya, mereka merasa takut. Meskipun tahu betul bahwa orang-orang ini adalah para setan, mereka tetap bersikeras menyanjung, membujuk, dan menyesuaikan diri dengan mereka, tidak berani menyinggung mereka sedikit pun, apalagi menyingkapkan mereka. Ketika bertemu para setan dan Iblis, mereka tidak berani menjunjung tinggi prinsip apa pun, dan mereka juga sama sekali tidak memiliki kepatutan orang kudus. Bahkan ada orang-orang yang berkata, “Kita harus menyesuaikan diri dengan orang-orang ini dan membangun hubungan baik dengan mereka, jika tidak, pekerjaan gereja tidak dapat berkembang.” Jelas, orang-orang ini tidak berfungsi mencapai tujuan yang baik di rumah Tuhan, dan jelas, mereka adalah orang-orang yang tergolong setan dan antikristus, dan orang-orang yang harus diusir atau dikeluarkan, tetapi ada orang-orang yang menoleransi mereka. Orang-orang ini merasa bahwa mereka tidak mampu mengalahkan orang-orang tersebut; di dalam hatinya, mereka takut dan gentar, mengkhawatirkan situasi mereka sendiri, dan khawatir akan dikucilkan atau diganggu oleh mereka. Mereka tidak memiliki hikmat untuk menghadapi orang-orang itu, mereka tidak memiliki tingkat pertumbuhan yang cukup untuk melawan mereka, dan mereka berulang kali mundur, dan berulang kali menyerah dan berkompromi. Akibatnya, tiga bulan berlalu, lalu enam bulan, dan pekerjaan gereja berakhir dalam keadaan lumpuh, dan kehidupan bergereja akhirnya menjadi kacau-balau. Mereka jelas melihat orang-orang jahat dan para setan ini menyebabkan gangguan, mereka melihat para penindas lokal ini merajalela di gereja, tetapi mereka tidak berani menyingkapkan atau menangani mereka, takut membahayakan keselamatan, status, reputasi, dan kepentingan mereka sendiri. Mengapa status, reputasi, dan keselamatan pribadimu bisa begitu penting? Bukankah bagian dari pekerjaan apa pun di rumah Tuhan lebih penting daripada kehidupan kecilmu itu? Sekalipun, dalam skenario terburuk, engkau mengambil beberapa risiko karena kesetiaan kepada Tuhan, bukankah Tuhan akan melindungimu? Jika engkau menggunakan hikmat dan bertindak berdasarkan prinsip untuk melindungi kepentingan rumah Tuhan, akankah Tuhan menyerahkanmu kepada para Iblis agar mereka menganiaya dan menyakitimu sekehendak hati mereka? (Tidak.) Tuhan sangat menyayangi orang semacam ini, Dia tidak akan pernah cukup menyayangi mereka; bagaimana mungkin Dia menyerahkanmu kepada para Iblis? Imanmu terlalu kecil. Engkau sama seperti Petrus pada waktu itu—Tuhan Yesus memanggilnya dari laut, berkata, “Datanglah,” yang berarti Petrus harus berjalan di atas air seolah-olah itu tanah datar, tetapi makin Petrus berjalan, makin dia merasa takut dan kehilangan iman kepada Tuhan. Jika Tuhan memintamu untuk datang, Dia telah berjanji kepadamu dan pasti mampu melindungimu; Dia tidak akan membiarkanmu menghadapi bahaya. Sekalipun hidupmu dalam bahaya, bagaimana seharusnya engkau menyikapi hal ini? Bukankah engkau hanya perlu dengan rela memercayakan hidupmu kepada Tuhan? Apa masalahnya? Apakah setan benar-benar sedemikian menakutkan? Si naga merah yang sangat besar menindas dan menangkap orang-orang percaya, tetapi engkau mampu bertahan dalam imanmu; lingkungan yang keras semacam itu tidak membuatmu gentar. Namun, ketika beberapa setan kecil muncul di gereja, engkau menjadi begitu takut sehingga engkau langsung mundur ke dalam cangkangmu, dan merasa terdorong untuk mengikuti mereka dalam melakukan kejahatan. Bukankah ini berarti kehilangan kesaksianmu? (Ya.) Dapat dikatakan bahwa para setan yang mendapatkan apa yang mereka inginkan di beberapa gereja dan di lingkungan kerja tertentu, yang membuat pekerjaan gereja menjadi sedemikian kacau dan membuatnya berantakan sesuai yang diharapkannya, yang menyebabkan saudara-saudari tidak memiliki lingkungan yang sesuai untuk melaksanakan tugas mereka, itu berkaitan dengan adanya beberapa orang yang mampu mengetahui yang sebenarnya tentang para setan ini tetapi tidak melawan mereka, dan justru berkompromi dengan para setan dan Iblis ini untuk melindungi diri mereka sendiri. Dapat dikatakan bahwa orang-orang ini dengan sengaja membiarkan para setan melakukan kejahatan dan mengganggu pekerjaan gereja. Jika engkau mengetahui yang sebenarnya tentang para setan yang mengganggu pekerjaan gereja tetapi tidak melawan atau menyingkapkan mereka, bukankah ini berarti membiarkan para setan melakukan kejahatan? Jika, setelah menemukan adanya setan yang melakukan kejahatan, engkau segera menyingkapkan, menangani, dan menghentikan mereka, maka kerugian dapat dikurangi dan kekacauan dapat dikurangi hingga taraf tertentu. Bukankah ini bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan maupun bagi jalan masuk kehidupan saudara-saudari? Jadi mengapa engkau tidak melakukannya? Jika engkau tidak melakukannya, engkau tidak memiliki kesetiaan kepada Tuhan. Entah engkau seorang pemimpin atau pekerja di tingkat mana pun, atau seorang pengikut biasa, selama engkau mampu mengetahui yang sebenarnya tentang para setan yang berbuat jahat dan mengganggu pekerjaan gereja tetapi tidak menyingkapkan mereka demi melindungi kepentingan rumah Tuhan, berarti engkau belum tetap teguh dalam kesaksianmu, engkau adalah orang yang bingung, dan engkau tidak pantas untuk hidup! Engkau belum memenuhi tanggung jawab sebagai manusia, jadi engkau tidak pantas untuk menghirup napas yang telah Tuhan berikan kepadamu. Apakah engkau mengerti? (Kami mengerti.) Apa yang harus orang lakukan dalam hal ini? Setan macam apa pun yang kauhadapi—entah yang menyimpang, jahat, berbahaya, kejam, atau licik—dan apa pun tujuan mereka, selama engkau melihat mereka mengganggu pekerjaan gereja dan engkau mengenalinya, engkau harus bangkit untuk menyingkapkan dan menghentikan mereka. Di sinilah letak tanggung jawabmu. Ada orang yang berkata, “Aku tidak tahu harus berkata apa untuk menghentikan mereka.” Jika demikian, berdoalah kepada Tuhan dan perlakukan mereka dengan cara yang bijaksana. Untuk saat ini, jangan memprovokasi mereka; jangan memprovokasi mereka dengan menyingkapkan mereka secara langsung. Sebaliknya, berusahalah melakukan segala cara untuk menghentikan mereka agar tidak berhasil dalam siasat dan tujuan mereka. Pertama-tama, lindungilah pekerjaan gereja semaksimal mungkin dan pastikan kepentingan rumah Tuhan terlindungi. Kemudian, carilah kesempatan untuk berkonsultasi dengan mereka yang memahami kebenaran, atau dengan para pemimpin dan pekerja, tentang cara yang paling tepat untuk menangani setan itu. Pekerjaan ini harus dilakukan dengan berhikmat. Di satu sisi, engkau harus melawan Iblis, menghentikan perbuatan jahat para Iblis dan setan, membantu saudara-saudari memperoleh kemampuan mengenali, serta melindungi saudara-saudari dan pekerjaan rumah Tuhan. Di sisi lain, engkau juga harus melindungi dirimu sendiri semaksimal mungkin. Jika benar-benar perlu bagimu untuk menghadapi bahaya atau kesulitan, maka engkau harus melakukannya sebagai tugas yang wajib kaulaksanakan, tanpa memikirkan jalan keluar atau keselamatanmu sendiri. Ini karena kebutuhan pekerjaan gereja dan di situlah letak tanggung jawabmu. Engkau harus melakukannya, dan sudah seharusnya melakukannya; jika tidak, engkau tidak akan layak menerima hidup yang telah Tuhan berikan kepadamu, dan perbekalan yang telah Dia berikan bagimu selama bertahun-tahun. Bukankah benar demikian? (Ya.) Semua orang haruslah memiliki pendirian seperti ini dalam hal memperlakukan para setan. Engkau adalah makhluk ciptaan yang diciptakan oleh tangan Tuhan. Entah engkau termasuk golongan manusia atau golongan makhluk hidup lainnya, selama identitasmu saat ini adalah manusia, manusia ciptaan, engkau harus memikul tanggung jawab sebagai manusia ciptaan, engkau tidak boleh melalaikannya. Misalkan engkau mengetahui bahwa seseorang sedang mencuri persembahan tetapi engkau tidak peduli, juga tidak bertanya tentang hal itu, dengan berkata, “Aku takut menyinggung orang itu. Jika aku menyingkapkan dan menyinggungnya, dia tidak hanya akan mempersulit aku di belakangku, tetapi dia juga tidak akan pernah melepaskannya. Dia itu orang jahat! Aku tidak berani menyingkapkan atau melaporkannya!” Dalam hal ini, hidupmu sudah tamat, engkau adalah pengecut yang tidak berguna, dan engkau telah gagal memenuhi tanggung jawabmu. Jadi, apa yang harus kaulakukan jika engkau ingin memenuhi tanggung jawabmu? Carilah kesempatan untuk menulis surat kepada pemimpinmu, jangan cantumkan namamu, dan nyatakan fakta-faktanya dengan jelas agar pemimpin tahu dan dapat segera menangani dan menghentikan hal ini, dan dengan demikian melindungi persembahan dari kerugian. Pemimpin tersebut tidak perlu tahu siapa yang melaporkan; cukup Tuhan yang tahu. Jadi, prinsip apa yang harus dijunjung tinggi dalam hal melindungi persembahan? Apa mentalitas yang benar? Yaitu melindungi persembahan dari kerugian dan tidak membiarkan orang jahat berhasil. Inilah tanggung jawabmu. Rumah Tuhan tidak meminta semua orang untuk mengambil risiko demi melindungi kepentingannya, demi melindungi saudara-saudari, melindungi pekerjaannya, dan melindungi persembahan milik Tuhan; rumah Tuhan tidak meminta engkau semua untuk menyinggung orang lain atau menempatkan diri dalam situasi sulit demi hal ini. Bukan itu yang rumah Tuhan maksudkan. Jika engkau takut kepada orang jahat atau takut menyinggung orang lain, engkau dapat melaporkan masalah secara anonim; engkau juga dapat menyingkapkan orang jahat dan para setan secara anonim. Dengan cara itu, meskipun engkau tidak mencantumkan namamu, engkau tetap telah memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu, serta tidak melalaikan tanggung jawabmu. Jika engkau mampu melakukan hal ini, berarti engkau tidak melalaikan tanggung jawabmu. Ini karena engkau memiliki hati seperti ini, merasa bahwa di sinilah letak tanggung jawabmu, dan bahwa engkau harus memenuhi tanggung jawab ini, melindungi pekerjaan rumah Tuhan dan melindungi kepentingannya. Ini adalah perbuatan baik, dan Tuhan akan mengingatnya. Berikut adalah kebenaran yang jelas bagi engkau semua: Tidak ada cara yang pasti untuk melawan para setan; mampu mengalahkan setan, melindungi kepentingan rumah Tuhan, melindungi berbagai bagian dari pekerjaan gereja, melindungi kehidupan bergereja, dan melindungi jalan masuk kehidupan saudara-saudari—ini adalah prinsip yang tertinggi. Apakah engkau mengerti? (Kami mengerti.) Tidak ada cara yang pasti untuk melawan para setan; engkau boleh menggunakan metode memangkas mereka, engkau boleh menggunakan metode menyingkapkan mereka, dan tentu saja, engkau juga boleh menggunakan metode memberhentikan mereka dan mengatur ulang tugas mereka, serta metode membicarakan berbagai hal dengan mereka dan menghibur mereka untuk menahan mereka—menggunakan berbagai metode bijaksana untuk membatasi para setan sekaligus melindungi berbagai bagian dari pekerjaan gereja. Inilah yang disebut bijaksana. Di dalam hatimu, engkau tahu bahwa orang-orang ini adalah setan, dan dengan cara apa pun engkau memperlakukan mereka, itu tidak salah, karena mereka bukanlah saudara atau saudari sejati, mereka bukanlah manusia sejati, dan mereka tidak dipilih oleh Tuhan. Mereka telah datang ke rumah Tuhan sebagai hamba-hamba Iblis untuk mengganggu gereja. Engkau haruslah memiliki sikap ini terhadap para setan: “Jika kau datang ke sini untuk menyebabkan gangguan, aku tidak akan bersikap lunak terhadapmu. Jika kau telah datang ke sini untuk menyabotase, itu sama sekali tidak diperbolehkan! Jika kau tidak menimbulkan gangguan atau tidak menyabotase, dan engkau tetap tenang di gereja, Aku akan mengabaikanmu. Namun, begitu kau bertindak atau mengatakan sesuatu, berniat untuk melakukan kejahatan, aku tidak akan bersikap lunak terhadapmu! Apa pun hal buruk yang ingin kaulakukan, apa pun kekeliruan yang ingin kausebarkan, kau harus melewatiku terlebih dahulu—lihat apakah aku akan mengampunimu atau tidak. Jika tidak, jangan pernah berpikir untuk mengganggu pekerjaan gereja!” Inilah sikap dan prinsip yang harus orang miliki dalam cara mereka memperlakukan para setan, dan ini juga merupakan kesaksian yang harus orang diberikan.

Mengapa Tuhan mengungkapkan kebenaran dan membekali manusia dengan kebenaran? Itu adalah agar orang yang percaya kepada Tuhan dapat memperoleh kebenaran sebagai hidup mereka, dan agar orang mampu mengenali para setan, menyingkirkan para setan, dan sepenuhnya memberontak terhadap Iblis, si setan jahat itu. Orang telah mendengar begitu banyak kebenaran dan menerima begitu banyak perbekalan kebenaran, tetapi pada akhirnya, ketika mereka bertemu para setan yang melakukan kejahatan dan menyebabkan gangguan, mereka gagal untuk mengenali para setan itu. Ada orang-orang yang memiliki sedikit kemampuan untuk mengenali setan tetapi tidak berani menyingkapkan mereka, dan terlebih lagi tidak berani menangani mereka—orang-orang semacam ini adalah orang-orang yang tidak berguna. Engkau tidak memiliki kesaksian, dan engkau tidak berpihak kepada Tuhan—engkau telah menghancurkan hati Tuhan. Tujuan orang mengejar dan memahami kebenaran adalah agar mereka menjauhi setan, menolak setan, dan mampu mencapai ketundukan sejati kepada Tuhan, berpihak kepada Tuhan, dan memenuhi amanat Tuhan. Mengenai para setan, setiap kali ditemukan seorang setan, keluarkan setan tersebut, dan setiap kali ditemukan dua setan, keluarkan keduanya, agar gereja tetap murni. Dengan cara ini, para Iblis dan setan akan sepenuhnya dipermalukan dan tidak akan lagi dapat mengganggu pekerjaan gereja. Cara mereka menyebabkan gangguan di dunia sekuler bukanlah urusan kita; tindakan ilegal apa pun yang mereka lakukan, hal-hal buruk apa pun yang mereka lakukan, dan dengan siapa pun mereka bertikai di dunia sekuler, itu tidak ada hubungannya dengan kita. Kita jangan ikut campur dengan hal ini, juga jangan bertanya tentang hal ini, dan kita juga jangan memedulikannya. Namun, hanya ada satu hal: Mereka tidak diperbolehkan menyebabkan gangguan semacam itu di rumah Tuhan, dan mereka harus ditangani, dihentikan, dan dikeluarkan. Pertama, para pemimpin dan pekerja harus memimpin dalam melakukan pekerjaan ini; mereka harus menganggapnya sebagai tanggung jawab yang tidak boleh dilalaikan. Kedua, semua pengawas, pemimpin tim, dan saudara-saudari biasa harus memiliki tingkat pertumbuhan ini dan juga memiliki kesaksian ini. Ada orang-orang yang berkata, “Apakah rumah Tuhan sedang melancarkan semacam gerakan? Apakah ini menyiksa orang?” Ini bukan menyiksa orang; ini adalah menyiksa setan. Menyiksa setan adalah hal yang seharusnya dilakukan; kita tidak menyiksa manusia. Saudara-saudari memperlihatkan kerusakan, tetapi mereka adalah orang-orang yang normal, dan mereka memiliki hati nurani dan nalar, serta standar minimum dalam tindakan dan cara mereka berperilaku. Sekalipun pengejaran mereka akan kebenaran dan jalan masuk kehidupan mereka agak buruk, dan tingkat pertumbuhan mereka kecil serta tidak memiliki banyak kenyataan kebenaran, kita haruslah bersikap toleran dan sabar terhadap mereka, memperlakukan mereka dengan benar, dan menangani mereka berdasarkan prinsip. Namun, prinsip tentang cara memperlakukan setan berbeda. Jika mereka bersedia melakukan pelayanan, kita dapat memanfaatkan mereka untuk melakukan pelayanan. Jika mereka tidak bersedia melakukan pelayanan, kita harus menangani mereka dengan mengeluarkan mereka; kita sama sekali tidak boleh bersikap lunak terhadap mereka! Inilah prinsip untuk memperlakukan para setan. Ketika saudara-saudari memiliki kelemahan atau memperlihatkan watak yang rusak, mereka dapat diampuni dan dimaafkan, serta diperlakukan dengan toleransi dan pengertian. Namun, setan bukanlah saudara-saudari. Jika mereka hanya mengatakan beberapa hal negatif atau hal yang tidak bertanggung jawab, tetapi tidak menyebarkan ajaran sesat atau kekeliruan untuk menyesatkan orang, dan mereka tidak menyebabkan kekacauan atau gangguan apa pun, mereka dapat diampuni, dan engkau dapat berpura-pura tidak melihatnya. Jika engkau melihat bahwa mereka akan menimbulkan beberapa masalah dan melakukan kejahatan, dan itu telah mencapai skala tertentu, mereka harus disingkapkan dan dibatasi. Jika mereka tidak dapat dibatasi, langsung saja keluarkan mereka. Para setan menganggap gereja sebagai tempat yang mudah untuk mengacau; mereka berpikir bahwa siapa pun boleh menimbulkan kekacauan di gereja, sama seperti di tengah masyarakat. Mereka salah jika berpikir seperti ini. Gereja adalah tempat bagi umat pilihan Tuhan untuk mengejar kebenaran dan memperoleh keselamatan, bukan tempat bagi para setan untuk menimbulkan kekacauan, juga bukan pula tempat bagi para setan untuk mengurus urusan mereka sendiri atau mewujudkan impian mereka sendiri, dan juga bukan tempat bagi para setan untuk memuaskan ambisi dan keinginan mereka. Begitu para setan memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya dan hendak mengurus urusan mereka sendiri, membangun kerajaan mereka sendiri, serta mengganggu dan menyabotase pekerjaan gereja—begitu niat jahat mereka tersingkap—apa yang harus kaulakukan pada saat ini? Bertindaklah berdasarkan prinsip; saudara-saudari harus bangkit dan melawan setan-setan ini, dan mereka sama sekali tidak boleh menunjukkan belas kasihan atau bersikap lunak. Jika engkau selalu bersikap lunak terhadap setan, berarti engkau sedang bersikap kejam terhadap dirimu sendiri. Mereka selalu menyesatkan dan mengganggu orang-orang di gereja, serta menyabotase pekerjaan gereja. Dalam keadaan seperti itu, iman dan pengenalan akan Tuhan yang telah kauperoleh selama bertahun-tahun percaya akan terkuras hanya dalam beberapa hari saja akibat penyesatan dan gangguan dari para setan ini. Oleh karena itu, jika engkau ingin memperoleh kebenaran, engkau harus secara proaktif bangkit untuk melawan dan menentang setan. Ketika engkau melihat niat jahat mereka telah sepenuhnya tersingkap dan wajah mereka yang mengerikan terungkap, engkau harus menyingkapkan mereka dan menggolongkan esensi mereka, lalu mengeluarkan mereka. Bukankah ini yang seharusnya dilakukan oleh umat pilihan Tuhan dan tanggung jawab yang harus mereka penuhi? (Ya.) Inilah tepatnya kesaksian yang seharusnya dimiliki oleh para pemenang. Setiap orang harus memahami hal ini dan tidak pernah melupakannya. Tidak takut kepada para Iblis dan setan bukan berarti memisahkan diri dari mereka sebagai formalitas, melainkan berarti bangkit untuk melawan setan dalam menghadapi masalah-masalah besar tentang yang benar dan yang salah, dalam menghadapi masalah-masalah prinsip, dalam hal memilih jalan yang orang tempuh, dan dalam hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan rumah Tuhan, menghentikan perbuatan jahat mereka, melindungi kepentingan rumah Tuhan, dan menjaga lingkungan yang normal bagi saudara-saudari untuk melaksanakan tugas mereka. Inilah kewajiban setiap umat pilihan Tuhan.

Bukankah kita kurang lebih telah menyelesaikan persekutuan kita tentang kedua perwujudan ini—berbohong sebagai hal yang sudah mendarah daging dan penyimpangan—dari mereka yang memiliki esensi setan? Sudut pandang dan pendirian yang seharusnya orang miliki terhadap orang semacam ini sudah jelas, dan tanggung jawab yang harus orang penuhi juga jelas. Jadi, hal apa yang kauhadapi selanjutnya? Hal selanjutnya adalah bagaimana mengambil perwujudan dan penampakan yang telah kita persekutukan dan mencocokkannya dengan orang-orang ini, dan kemudian mengenali mereka, serta mengetahui yang sebenarnya tentang esensi dari orang semacam ini. Begitu engkau memiliki kemampuan untuk mengenali, di dalam hatimu, engkau akan jelas tentang apa sebenarnya atribut dari berbagai macam orang, prinsip-prinsipmu tentang cara memperlakukan orang lain akan lebih akurat, dan engkau tidak akan melakukan hal-hal yang bodoh atau dungu, atau engkau tidak akan terlalu sering melakukannya. Sekian persekutuan kita hari ini. Sampai jumpa.

27 Januari 2024


Cara Mengejar Kebenaran (14)

Baru-baru ini, kita telah mempersekutukan sebuah topik, yakni membedakan berbagai golongan orang berdasarkan asal-usul mereka. Ini adalah sebuah topik khusus yang muncul di bawah topik yang lebih luas tentang kondisi bawaan, kemanusiaan, dan watak rusak yang orang miliki. Kita telah mempersekutukan beberapa pembahasan yang berkaitan dengan topik khusus ini—apa sajakah yang termasuk di dalamnya? (Tuhan menggolongkan orang menjadi tiga jenis berdasarkan asal-usul mereka: Orang yang bereinkarnasi dari binatang, orang yang bereinkarnasi dari setan, dan orang yang bereinkarnasi dari manusia. Pada kali pertama, Tuhan mempersekutukan empat ciri orang yang bereinkarnasi dari binatang: Ciri pertama, mereka memiliki pemahaman yang menyimpang; ciri kedua, mereka sangat mati rasa; ciri ketiga, mereka sangat bingung; dan ciri keempat, mereka bodoh. Pada kali kedua, Tuhan mempersekutukan ciri orang yang bereinkarnasi dari setan: Ciri pertama, mereka memiliki kebiasaan berbohong; ciri kedua, mereka menyimpang; dan ciri ketiga, mereka jahat. Fokus utama dari persekutuan tersebut adalah pada dua perwujudan yaitu mereka memiliki kebiasaan berbohong dan mereka menyimpang.) Perwujudan utama dari memiliki kebiasaan berbohong adalah menipu. Adapun mengenai perwujudan menyimpang, kita juga telah menggolongkannya—ada berapa perwujudan? (Ada tiga. Perwujudan pertama berkaitan dengan watak, yaitu mereka jahat dan tidak normal. Perwujudan kedua berkaitan dengan hawa nafsu daging yang jahat. Lalu perwujudan ketiga adalah aneh; yaitu mereka sering mengalami halusinasi pendengaran dan halusinasi sensorik lainnya, serta selalu memperlihatkan perilaku yang tidak normal.) Pada umumnya, inilah yang termasuk di dalamnya.

Terakhir kali, kita telah mempersekutukan beberapa perwujudan aspek menyimpang dari orang-orang yang bereinkarnasi dari setan. Aku membaca tentang perwujudan seseorang dalam dokumen pengusiran yang disusun oleh gereja—semua orang harap mendengarkan dan melihat apakah perwujudan orang ini ada kaitannya dengan apa yang telah kita persekutukan. Orang ini bertanggung jawab untuk menanam sayuran di sebuah tanah pertanian. Perwujudan utama orang ini digambarkan sebagai berikut: “Kemanusiaannya jahat, dan sikapnya terhadap Yang di Atas tidak hormat”, dan tercantum beberapa perwujudan spesifik orang tersebut. Perwujudan pertama adalah: “Dia dengan asal-asalan memilih tempat untuk menanam sayuran bagi Yang di Atas. Beberapa waktu kemudian didapati bahwa tempat tersebut berada di dataran rendah dan cenderung digenangi air. Pupuk yang diberikan di sana hanyut oleh air, sehingga sayuran tersebut tumbuh sangat kecil. Dia tahu bahwa pupuk harus kembali diberikan tetapi dia tidak melakukannya. Dia melihat bahwa sayuran tidak tumbuh dengan baik tetapi tidak melakukan apa pun—dia dengan sengaja memberi kepada Yang di Atas sayuran yang tumbuh buruk untuk dimakan.” Ini adalah perwujudan pertama. Perwujudan kedua adalah: “Biasanya, dia hanya mengurus sayuran yang ditanam untuk saudara-saudari dan kemudian pergi. Adapun mengenai sayuran yang ditanam untuk Yang di Atas, dia tidak mengurusnya atau mengelolanya—dia tidak memedulikan hal ini atau tidak melakukan apa pun terhadapnya.” Perwujudan ketiga adalah: “Dia tahu bahwa banyak hama telah menyerang sayuran, menggigitnya hingga sayuran itu dipenuhi lubang yang terlihat menjijikkan dan membuatnya tidak dapat dimakan, tetapi dia hanya menyemprotkan sedikit pestisida begitu saja tanpa peduli apakah pestisida itu efektif atau tidak. Ketika orang lain mengingatkannya untuk membasmi hama dari sayuran tersebut, dia sama sekali tidak peduli, berpikir, ‘Apa yang perlu diributkan? Ada begitu banyak pekerjaan yang harus kulakukan—aku tidak bisa berada di sekitar sayuran ini setiap hari!’” Engkau lihat, inilah yang dia pikirkan di dalam hatinya—bahkan ketika orang lain mengingatkannya, dia tetap tidak mau bertindak. Perwujudan keempat adalah: “Hal yang dia pikirkan di dalam hatinya tentang menanam sayuran untuk Yang di Atas adalah: ‘Seperti apa pun hasil sayuran yang kutanam, hanya itulah yang akan harus kaumakan. Jika hasilnya bagus, berarti ada sayuran yang enak untuk kaumakan. Jika hasilnya tidak bagus, kau tidak usah memakannya. Pokoknya, aku telah menanamnya untukmu—kau harus berterima kasih kepadaku!’” Inilah pemikiran jahat di dalam hatinya, dan dia menceritakan pemikiran ini kepada orang-orang yang tinggal bersamanya. “Ketika orang lain mengingatkannya agar tidak menggunakan keranjang untuk daun sayuran busuk saat mengantarkan sayuran kepada Yang di Atas, dia berkata, ‘Aku tidak bisa menjamin tentang hal itu.’” Engkau lihat, orang lain mengingatkannya, dan dia tetap tidak mendengarkan. Dia hanya berbuat sekehendak hatinya. Inilah perwujudan keempat. Perwujudan kelima adalah: “Dia memperlakukan sayuran yang ditanam untuk Yang di Atas dengan cara seperti ini tanpa ada kesadaran di dalam hatinya, tanpa merasa menyesal sedikit pun. Setiap kali ada yang mengingatkannya, menyuruhnya untuk lebih memperhatikan hal ini, dia bersikap menentang dan muak. Siapa pun yang memberinya saran—dia membenci orang itu.” Para pemimpin dan pekerja merangkum seluruhnya lima perwujudan ini. Mereka merangkum perwujudan yang biasa diperlihatkan orang ini, serta sikapnya terhadap kebenaran dan sikapnya terhadap tugas, dan mereka juga mencantumkan contoh-contoh yang spesifik. Rangkumannya cukup bagus. Bagaimana perasaan engkau semua setelah mendengarnya? Apakah seseorang yang memiliki perwujudan ini memiliki kemanusiaan yang baik? (Tidak.) Seberapa burukkah kemanusiaannya? Apakah perwujudan orang ini sesuai dengan perwujudan orang yang bereinkarnasi dari setan yang telah kita persekutukan? (Ya.) Perwujudan mana yang sesuai dengannya? (Perwujudan orang jahat.) Selain jahat, apakah dia memperlihatkan perwujudan menyimpang yang merupakan ciri orang yang bereinkarnasi dari setan? (Ya.) Bagaimana perwujudan ini jelas terlihat? (Orang biasa, ketika menanam sayuran untuk Yang di Atas, akan memprioritaskan untuk memilih tanah yang baik, tetapi dia memilih untuk menjilat saudara-saudari—dia hanya merawat sayuran yang ditanam untuk saudara-saudari. Untuk sayuran yang ditanam bagi Yang di Atas, dia memilih tanah yang buruk, tidak merawatnya atau tidak menangani hamanya, dan selalu memberi sayuran yang tidak layak untuk dimakan kepada Yang di Atas. Sikapnya terhadap Yang di Atas, terhadap Tuhan, adalah sikap penuh permusuhan.) Mengapa sikapnya terhadap Yang di Atas adalah sikap permusuhan? Apakah Yang di Atas telah menyinggungnya? (Tidak. Sikapnya ditentukan oleh esensi natur dirinya—dia membenci Tuhan dan membenci hal-hal yang positif.) Aku benar-benar tidak pernah mengenal orang ini—Aku sama sekali tidak pernah berurusan dengannya. Lalu, mengapa dia bisa menyimpan kebencian yang begitu dalam di dalam hatinya? Ini adalah masalah dengan natur orang ini. Di satu sisi, naturnya jahat; di sisi lain, naturnya menyimpang, bukan? Bukankah natur orang ini sama dengan natur si naga merah yang sangat besar? (Ya.) Dalam caranya memperlakukan Tuhan dan hal-hal yang positif, ada semacam kebencian di dalam hatinya. Jika engkau bertanya kepadanya apa yang sedang terjadi, dia sendiri tidak akan mampu menjelaskannya dengan gamblang—dia hanya merasa benci. Dia sangat membenci Tuhan dan kebenaran, dia sangat membenci hal-hal yang positif. Bukankah ini menyimpang? (Ya.) Orang semacam ini adalah setan. Jika engkau bertanya kepadanya, “Kepada siapa kau percaya?” dia pasti akan mengatakan dia percaya kepada Tuhan. Dia percaya kepada Tuhan, tetapi dia membenci Tuhan—ini memperlihatkan pola pikir setan. Ini menyimpang. Mengapa Kukatakan demikian? Pertama, Aku sama sekali tidak mengenal orang ini, dan Aku tidak pernah memangkasnya, tetapi dia memendam kebencian yang begitu dalam terhadap-Ku—ini menyimpang. Kedua, saudara-saudarilah yang mengatur agar dia menanam sayuran ini. Jika dia tidak bersedia melakukannya, dia bisa saja mengemukakan masalah tersebut, tetapi dia malah melampiaskan kemarahannya pada ladang sayur tersebut. Setelah menanam, dia tidak merawat sayuran dengan semestinya dan memberikan sayuran yang tidak layak untuk dimakan kepada Yang di Atas. Ketiga, dia cukup bersedia menanam sayuran jika itu adalah untuk saudara-saudari dan merawatnya dengan cukup baik, tetapi jika menanam sayuran untuk Yang di Atas, di dalam hatinya, dia tidak bersedia. Dia sangat penuh kebencian, dan tidak jelas mengapa dia seperti itu—tak seorang pun pernah menyinggungnya, tetapi dia memperlakukan Yang di Atas dan memperlakukan Tuhan dengan cara seperti ini. Bukankah ini menyimpang? (Ya.) Daya pendorong untuk menyimpang ini sangat kuat! Di satu sisi, itu jahat; di sisi lain, itu menyimpang—seperti inilah natur setan itu. Betapa pun toleran dan sabarnya rumah Tuhan memperlakukan para setan dengan kasih, sekalipun rumah Tuhan telah memberi mereka kesempatan untuk memperoleh keselamatan, mereka sama sekali tidak memahami hal-hal ini. Di dalam hatinya, mereka benar-benar membenci Tuhan dan rumah Tuhan. Ini sepenuhnya karena natur setan tepatnya adalah membenci Tuhan dan membenci hal-hal yang positif. Tak seorang pun dapat dengan jelas mengatakan apa alasannya—setan benar-benar memendam kebencian yang tidak berdasar terhadap Tuhan dan hal-hal yang positif. Seperti inilah menyimpang itu. Apa yang dipikirkan orang ini setiap harinya? “Seperti apa pun hasil sayuran yang kutanam, hanya itulah yang akan harus kaumakan. Jika hasilnya bagus, berarti ada sayuran yang enak untuk kaumakan. Jika hasilnya tidak bagus, kau tidak usah memakannya. Pokoknya, aku telah menanamnya untukmu—kau harus berterima kasih kepadaku!” Bukankah hal-hal yang ada di dalam hatinya menyimpang? Hal-hal yang dipikirkannya semuanya jahat, licik, dan tidak normal. Orang-orang yang memiliki hati nurani dan nalar merasa bahwa pemikiran orang ini tidak masuk akal—mereka tidak dapat memahami mengapa dia selalu berpikir seperti ini. Seperti inilah tepatnya cara setan bertindak. Hal yang dipikirkan dan direnungkan di dalam hatinya semuanya adalah hal-hal yang gelap dan jahat. Apakah orang seperti ini—yang adalah setan—mampu menerima kebenaran? (Tidak.) Dia bahkan tidak memiliki moral dasar manusia, atau tidak memiliki hati nurani dan nalar. Ketika Tuhan disebutkan, dia menjadi marah dan merasakan kebencian. Ketika orang lain memintanya untuk melaksanakan tugas lain, dia tidak menentang; hanya ketika diminta menanam sayuran untuk Yang di Atas, dia sangat menentang. Ini adalah jahat, ini adalah menyimpang. Engkau mungkin bertanya kepadanya mengapa dia begitu menentang—ini adalah masalah hati, dan dia mungkin tidak dapat mengatakan dengan jelas di mana akar penyebabnya. Apakah engkau semua dapat melihat dengan jelas di mana akar masalahnya? Mengapa dia memperlakukan Tuhan dengan cara seperti ini? Kebanyakan orang akan menganggap hal ini sangat membingungkan: “Bagaimana mungkin orang yang percaya kepada Tuhan memperlakukan Tuhan dengan cara seperti ini? Bukankah itu berarti dia adalah orang tidak percaya?” Sekarang, melalui mempersekutukan kebenaran, apakah engkau semua mampu memahami dengan sedikit lebih jelas esensi dan asal-usul berbagai jenis orang? (Ya.) Engkau seharusnya bisa memahaminya dengan sedikit lebih jelas sekarang—inilah tepatnya jenis orang yang bereinkarnasi dari setan, dan natur mereka adalah membenci Tuhan.

Katakan kepada-Ku, apakah orang yang bereinkarnasi dari setan bisa berubah? (Tidak bisa.) Mereka sama seperti si naga merah yang sangat besar. Mereka juga dapat mengucapkan kata-kata yang tepat, mengucapkan perkataan yang sesuai dengan hati nurani dan moralitas—tetapi mereka sama sekali tidak dapat melaksanakan apa yang mereka katakan. Mereka dapat mengucapkan banyak perkataan yang terdengar menyenangkan, tetapi ketika tiba saatnya bagi mereka untuk melakukan hal-hal yang nyata, mereka tidak dapat melakukan satu pun. Mengapa mereka tidak dapat melakukannya? Karena di dalam hatinya, mereka adalah setan. Mereka akan merasa tidak nyaman dan sedih di dalam hatinya jika melakukan hal-hal yang positif, dan hal-hal yang sesuai dengan standar hati nurani manusia. Hanya ketika melakukan kejahatan, melakukan apa yang setan lakukan, memikirkan apa yang setan pikirkan, barulah di dalam hatinya, mereka merasa nyaman dan gembira. Inilah sifat asli dari jenis orang ini. Jika engkau mengobrol santai dengan mereka, membicarakan hal-hal tentang kehidupan daging, atau bahkan membahas peristiwa terkini dan politik, mereka bisa duduk dengan tenang. Namun, begitu isi persekutuan menyentuh hal-hal yang positif, kebenaran, Tuhan, identitas Tuhan, esensi Tuhan, pekerjaan Tuhan, maksud-maksud Tuhan bagi manusia, atau tuntutan Tuhan terhadap manusia, di dalam hatinya, mereka menjadi muak dan menentang—mereka tidak mau mendengarkannya. Mereka mulai menggaruk-garuk telinga dan pipi mereka, seolah-olah sedang duduk di atas peniti dan jarum. Hati mereka mulai dirayapi perasaan jengkel dan gelisah bagaikan ada rumput liar yang tumbuh liar di dalam diri mereka. Mereka merasa bahwa tinggal sedetik lebih lama terasa seperti disiksa, dan beberapa dari mereka bahkan akan berdiri dan berjalan keluar saat itu juga. Sekalipun ada orang-orang yang, demi penampilan, duduk di sana dengan sangat sopan dan tidak pergi, pikiran mereka sudah mengembara jauh—pemikiran mereka telah lama melayang melampaui awan, dan mereka sama sekali tidak mendengar apa pun yang kaukatakan. Mengapa mereka memiliki perwujudan ini? Karena di dalam hatinya, mereka merasa jijik akan Tuhan dan hal-hal yang positif. Mereka tidak tertarik pada kebenaran; mereka tidak mampu memahaminya dan tidak mau menerimanya. Begitu ada persekutuan tentang kebenaran dalam sebuah pertemuan, mereka memikirkan segala macam alasan untuk pergi, dengan berkata, “Aku harus pergi mengurus sesuatu,” atau, “Aku harus menelepon balik.” Mereka hanya ingin memanfaatkan alasan apa pun untuk melarikan diri. Orang-orang semacam ini benar-benar menyimpang. Jika orang mengaku bahwa diri mereka adalah orang yang percaya dan mengikuti Tuhan, mereka seharusnya tidak memperlihatkan perwujudan seperti ini. Namun, ketika menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan hal-hal yang positif atau berkaitan dengan Tuhan, orang-orang yang bereinkarnasi dari setan memperlihatkan perwujudan ini—ini berada di luar kendali mereka sendiri dan merupakan masalah dengan esensi natur mereka. Hal ini ditentukan oleh asal-usul mereka, dan tak seorang pun dapat mengubah fakta ini. Bagi mereka, ketika engkau mempersekutukan kebenaran, hal-hal yang positif, maksud-maksud Tuhan, dan firman Tuhan, itu terasa seperti engkau sedang menghakimi mereka, seperti itu akan mengakhiri hidup mereka. Inilah keadaan batin mereka yang sebenarnya dalam cara mereka memperlakukan Tuhan, kebenaran, dan hal-hal yang positif. Tentu saja, ini juga merupakan salah satu bentuk perwujudan esensi jahat orang-orang tersebut. Karena mereka merasa jijik dan membenci hal-hal yang positif, kebenaran, dan Tuhan, maka hal yang mereka pikirkan dan renungkan di benak mereka setiap hari sama sekali tidak ada hubungannya dengan hal-hal yang positif, kebenaran, ataupun pekerjaan Tuhan. Segala sesuatu yang mereka pikirkan dalam hati mereka berkaitan dengan hal yang menyimpang. Yang mereka pikirkan adalah bagaimana memamerkan diri mereka sehingga mereka dapat memiliki status dan prestise di antara orang-orang, bagaimana bertindak agar dapat menyesatkan orang, memperoleh status, dan membuat lebih banyak orang menyetujui dan menghormati mereka, bagaimana bertindak agar dapat memenangkan hati orang dan memperoleh persetujuan mereka, serta bagaimana memperoleh pengakuan dan promosi dari rumah Tuhan atau dari para pemimpin di setiap tingkatan. Segala sesuatu yang mereka pikirkan dan segala sesuatu yang mereka lakukan mengandung natur bersaing, bertengkar, merampas, menipu, bersiasat, berkomplot, menghasut, mengelabui, mengendalikan, dan menyesatkan, bukan? (Ya.) Mereka tidak segan-segan melakukan hal-hal ini—mereka bersedia menderita kesukaran apa pun. Selama seluruh proses penderitaan tersebut, mereka merancang rencana dan bersiasat tentang kejahatan apa yang harus dilakukan, terhadap siapa mereka akan penuh perhitungan, dan tujuan apa yang harus dicapai. Dalam segala sesuatu yang mereka lakukan, ada strategi, ada dalih. Di luarnya, mereka tidak secara terbuka mengatakan hal-hal yang bertentangan dengan kebenaran, juga tidak secara terbuka melakukan hal-hal yang mengacaukan atau mengganggu pekerjaan gereja, dan mereka terlebih lagi tidak secara terbuka menghakimi, menyerang, atau menghujat Tuhan. Mereka tidak melakukan perbuatan-perbuatan jahat yang jelas terlihat seperti ini. Namun di dalam hatinya, mereka tidak pernah memikirkan apa pun yang berkaitan dengan kebenaran atau hal-hal yang positif, dan bahkan tidak pernah mempertimbangkan apa pun yang berkaitan dengan hati nurani dan nalar manusia, atau dengan moralitas. Jadi, apa yang mereka pikirkan? Pikiran mereka sepenuhnya terperangkap dalam rancangan, tipu daya, perhitungan, konspirasi, dan rencana licik. Jadi, sekalipun di luarnya, engkau tidak melihat mereka secara terang-terangan menentang Tuhan, atau tidak mendengar mereka mengucapkan perkataan yang mengeluhkan Tuhan, yang curiga terhadap Tuhan, yang menghakimi Tuhan, atau bahkan yang menghujat Tuhan, di dalam hatinya, mereka justru dipenuhi dengan sikap yang menghina, mencemooh, dan tidak hormat terhadap firman Tuhan, pekerjaan Tuhan, dan apa pun yang berkaitan dengan pekerjaan Tuhan. Apa pun yang Tuhan firmankan, apa pun tuntutan Tuhan terhadap manusia, apa pun maksud-maksud Tuhan, atau apa pun prinsip-prinsip di balik berbagai jenis pekerjaan yang Tuhan lakukan, mereka tidak pernah memperhatikan ataupun menerimanya—di dalam diri orang-orang ini, sama sekali tidak ada wadah untuk menerima hal-hal yang positif ini. Meskipun engkau tidak melihat mereka secara terang-terangan menentang atau mengutuk hal-hal yang positif ini, dari perspektif kedalaman hatinya, mereka merasa jijik dan muak dengan hal-hal tersebut. Ketika mendengarkan khotbah, mereka tidak merenungkan bagaimana cara menerima kebenaran dan menerapkan kebenaran, tetapi malah memikirkan bagaimana merangkum terang dan ungkapan-ungkapan segar yang mereka dengar dan mengubahnya menjadi kata-kata mereka sendiri untuk dipersekutukan dan disampaikan kepada orang lain, dengan tujuan membuat orang-orang mengagumi dan memuja mereka. Mereka berpikir, “Jika aku kemudian mengkhotbahkan perkataan ini kepada mereka yang baru saja bergabung dengan gereja, akan ada lebih banyak orang yang mengagumi dan memujaku, dan aku bahkan akan memiliki status yang lebih tinggi di antara orang-orang. Status ini akan didasarkan pada seberapa banyak doktrin yang kumengerti dan pahami, dan seberapa menyeluruh aku memahaminya.” Sekalipun mereka duduk di sana mendengarkan khotbah—bahkan mendengarkan dengan penuh perhatian dan tekun, serta mengerahkan banyak upaya—sikap mereka tidak positif dan motif mereka tidak murni. Mereka tidak mendengarkan dengan sikap yang menerima kebenaran, tetapi merenungkannya seperti sedang mempelajari teologi, membandingkan apa yang dikatakan dalam khotbah dengan Alkitab. Mereka tidak menerima firman Tuhan dan tidak membandingkan diri mereka terhadap firman itu, tidak berusaha memahami berbagai masalah mereka sendiri, dan tidak mencari jalan penyelesaian dan prinsip untuk diterapkan dari firman itu agar mereka dapat mengenal diri mereka sendiri, mengembangkan penyesalan yang tulus, membuang watak rusak mereka, bertindak dan berperilaku dengan cara yang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, serta memuaskan maksud-maksud Tuhan—itu sama sekali bukan tujuan mereka. Apa tujuan mereka? Tujuan mereka adalah memperlengkapi diri mereka dengan lebih banyak doktrin sehingga mereka dapat mempertunjukkan dan memamerkan diri mereka serta membuat orang-orang menghormati dan memuja mereka. Itulah tujuan pertama mereka. Tujuan kedua mereka adalah menemukan jalan termudah untuk memperoleh berkat. Setelah mendengarkan khotbah dan menegaskan bahwa ini adalah jalan yang benar, mereka mulai merenungkan seberapa besar harapan mereka untuk memperoleh berkat, seberapa besar harapan mereka untuk memperoleh keselamatan. Kemudian mereka memutuskan untuk menggunakan metode menanggung kesukaran dan membayar harga untuk secara curang memperoleh kepercayaan dari umat pilihan Tuhan dan rumah Tuhan, serta untuk membuat Tuhan melihat kesukaran yang mereka tanggung dan harga yang mereka bayar. Mereka mengira bahwa mereka dapat memperoleh berkat yang besar dan tempat tujuan yang indah dengan percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini. Engkau lihat, sikap mereka terhadap khotbah dan terhadap setiap aspek kebenaran bukanlah sekadar menerimanya dan kemudian menerapkan dan mengalaminya—sebaliknya, mereka memiliki rencana dan siasat tersembunyi. Mereka selalu berharap untuk menggunakan ungkapan-ungkapan tertentu atau kutipan klasik dari khotbah dan persekutuan untuk memperlengkapi pikiran dan persenjataan retorika mereka sendiri, agar dapat menyesatkan saudara-saudari, membuat semua orang memuja mereka, memungkinkan diri mereka sendiri untuk memperoleh kedudukan di antara orang-orang dan dapat menikmati penghormatan dari orang lain. Bukankah pemikiran, niat, dan sikap yang mereka miliki saat mendengarkan khotbah sudah cukup memperlihatkan bahwa orang-orang semacam itu sangat menyimpang? (Ya.) Adakah orang yang dapat memperbaiki daya pendorong untuk menyimpang ini dalam diri mereka? Jika engkau berkata kepada mereka, “Berpikir seperti ini bukanlah menerima kebenaran—itu bukanlah sikap yang seharusnya dimiliki oleh orang yang mengejar kebenaran. Jika engkau berpikir seperti ini, kebenaran tidak akan berdampak dalam dirimu; itu tidak akan memungkinkanmu untuk memperoleh keselamatan. Engkau harus menerima kebenaran, menemukan prinsip-prinsip untuk penerapan di dalamnya, serta menerapkan dan mengalami firman Tuhan dalam kehidupan nyata, sehingga firman Tuhan akan menjadi kenyataan kebenaran yang kaumiliki dan akhirnya menjadi hidupmu”—apakah mereka akan mampu mencapainya? (Mereka tidak akan mampu.) Mengapa tidak mampu? Apakah karena mereka belum cukup berusaha, atau karena persekutuan kita tentang kebenaran belum memperhitungkan perasaan mereka atau belum memasukkan perbekalan kebenaran yang sesuai yang ditujukan pada keadaan mereka? (Bukan keduanya.) Lalu apa alasannya? (Itu ditentukan oleh esensi mereka yang membenci kebenaran.) Oleh karena itu, harus dikatakan bahwa perwujudan orang-orang ini tidak dapat dipisahkan dari esensi mereka—keduanya saling terkait erat. Tak seorang pun dapat memperbaiki pemikiran dalam hati mereka, dan tak seorang pun dapat mengubah esensi natur orang-orang yang adalah para setan tersebut. Mereka membenci kebenaran dan menolak kebenaran sehingga kebenaran tidak dapat mengubah mereka. Lalu dapatkah dikatakan bahwa jenis orang ini tidak dapat ditolong? (Ya.) Jawabannya pasti ya. Mengapa? Karena esensi natur mereka adalah esensi natur setan. Segala sesuatu yang mereka perlihatkan sepenuhnya dikendalikan oleh natur setan—itu sama sekali bukan perwujudan kerusakan yang bersifat sementara, juga bukan perwujudan watak rusak yang jahat dari umat manusia yang rusak. Itu karena mereka adalah para setan, bukan manusia ciptaan—inilah akar masalahnya.

Jenis orang ini memiliki beberapa perwujudan tambahan saat mendengarkan khotbah—setiap kali rumah Tuhan mempersekutukan kebenaran dan itu berkaitan dengan menyingkapkan dan menelaah perbuatan jahat dan perwujudan orang-orang tertentu, mereka mengatakan hal-hal seperti: “Bukankah kau sedang membicarakan kejadian yang pernah terjadi sebelumnya itu? Aku tahu keseluruhan kisahnya. Aku tahu persis apa tujuanmu mengemukakan hal ini. Bukankah kau hanya mencoba menggunakan persekutuan dan penelaahan masalah ini untuk membangun otoritasmu sendiri dan membuat orang mendengarkanmu? Bukankah kau hanya ingin memberi pelajaran dan menekan beberapa orang? Bukankah ini hanya semacam berkampanye? Hanya orang bodoh yang akan memercayai apa yang kaukatakan! Hanya orang bodoh yang akan mendengarkanmu dan menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran!” Engkau lihat, bahkan saat mereka mendengar beberapa contoh, pernyataan, atau perwujudan spesifik dari orang-orang, yang berkaitan dengan beberapa aspek kebenaran, apa yang mereka pahami sama sekali berbeda dari apa yang orang lain pahami. Mereka tidak dapat memahami hal-hal ini dengan benar atau memperlakukannya dengan benar, dan mereka bahkan bisa saja memutarbalikkan fakta, menghakimi, dan mengutuk hal-hal yang positif. Yang mereka pikirkan dalam hati mereka selalu sangat gelap, tetapi mereka merasa bahwa mereka sangat pintar dan mengetahui kisah yang sebenarnya. Bukankah ini menyimpang? Sama seperti si naga merah yang sangat besar—si naga merah yang sangat besar mengatakan bahwa ketika Gereja Tuhan Yang Mahakuasa mengeluarkan atau mengusir orang-orang, itu dilakukan sebagai pertunjukan kekuasaan agar orang lain melihatnya, tetapi tidak pernah mengatakan bahwa ketika rumah Tuhan, ketika gereja, mengeluarkan orang-orang, itu adalah untuk memurnikan gereja. Ini karena mereka adalah para setan yang tidak percaya, yang tidak mampu memahami kebenaran; mereka selalu memutarbalikkan, menghakimi, dan mengutuk hal-hal yang positif, dan mereka sama sekali tidak akan memperlakukan hal-hal yang positif dengan pola pikir yang benar. Mereka lebih memilih untuk percaya bahwa mereka berevolusi dari kera, bahwa mereka adalah keturunan naga, daripada mengakui bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan. Baru-baru ini, Aku bahkan mendengar ada beberapa peneliti ilmiah yang mengatakan bahwa spesies tikus raksasa dari ratusan juta tahun yang lalu adalah nenek moyang umat manusia—sungguh teori yang konyol dan aneh! Jika engkau mencoba membuat mereka mengakui bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan, membuat mereka percaya bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan, dengan cara apa pun engkau mengatakannya, mereka menolak untuk mengakuinya. Bahkan sekalipun fakta ini terbentang tepat di depan matanya, mereka tetap tidak percaya. Mereka hanya percaya bahwa manusia berevolusi dari kera, atau bahwa mereka adalah keturunan tikus, atau bahwa mereka adalah keturunan naga. Mereka lebih memilih untuk memercayai perkataan setan semacam ini daripada memercayai bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan—bahwa kehidupan dan napas manusia diberikan oleh Tuhan. Mereka tidak memercayainya, tidak mengakuinya, dan tidak mau menerima fakta ini. Bukankah ini menyimpang? (Ya.) Jika kaukatakan bahwa mereka adalah keturunan naga, mereka senang. Jika kaukatakan bahwa mereka berevolusi dari kera dan merupakan keturunan kera, atau bahwa tikus raksasa adalah nenek moyangnya, mereka berkata, “Ya, sungguh suatu kehormatan!” Namun, jika kaukatakan bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan, mereka bersikap penuh permusuhan—mata mereka menyala-nyala dengan amarah, dan mereka menjadi penuh kebencian terhadapmu. Ini sangat menyimpang!

Orang-orang yang bereinkarnasi dari setan paling enggan mendengarkan firman persekutuan tentang kebenaran. Terutama ketika firman tersebut adalah tentang mengenal diri sendiri, menelaah keadaan berbagai jenis orang, cara masuk ke dalam kenyataan kebenaran, atau prinsip-prinsip untuk menerapkan kebenaran, di dalam hatinya, mereka merasakan perasaan jijik yang sangat ekstrem, dan pada saat yang sama, mereka menyebarkan pemahaman dan pendapat yang menyimpang. Sebagai contoh, ketika gereja mengeluarkan beberapa pelaku kejahatan, orang semacam ini menghasut orang lain, dengan mengatakan hal-hal seperti, “Rumah tuhan tidak memiliki kasih terhadap orang-orang. Seolah-olah mereka menyembelih lembu setelah sawah dibajak olehnya,” atau, “Orang-orang ini dikeluarkan karena mereka menyinggung para pemimpin tingkat atas.” Orang ini tidak mampu memperlakukan pekerjaan pembersihan gereja di dalam rumah Tuhan dengan benar, dan dia juga tidak memiliki pemahaman yang murni—dia berpikir dan membicarakan hal ini secara menyimpang. Engkau tidak akan mendengar perkataan yang memiliki hati nurani atau nalar dari mulutnya ataupun perkataan yang positif, apalagi perkataan yang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Hatinya dipenuhi dengan keluhan, penentangan, dan gerutu. Ketika dia mengungkapkan sudut pandangnya tanpa dapat mengendalikannya, hal-hal yang dia katakan serta pemikiran dan sudut pandang yang dia ungkapkan semuanya menyimpang dan bengkok. Engkau merasa perkataannya tidak masuk akal—engkau berpikir bagaimana dia telah percaya kepada Tuhan dan mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, serta bagaimana di luarnya, dia terlihat berperilaku cukup baik dan tidak buruk, dan engkau bertanya-tanya bagaimana dia bisa mengatakan hal-hal yang tidak masuk akal seperti ini pada saat-saat kritis. Dia akhirnya telah mengungkapkan pemikirannya yang sebenarnya, hal-hal yang telah sejak lama disembunyikan di dalam hatinya—bukankah ini benar-benar menyingkapkan masalah dirinya? (Ya.) Pemikiran sebenarnya yang telah dia ungkapkan merupakan argumen yang sama sekali bengkok dan sesat. Jadi, apakah dia menyuarakan argumen yang bengkok dan sesat ini karena suasana hatinya sedang buruk untuk sementara waktu? (Tidak.) Sama sekali tidak. Sekalipun dia telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan dan mendengarkan khotbah, pemikiran ini telah selalu tersembunyi di dalam hatinya, tidak pernah tersingkap sepenuhnya. Namun, ketika momen krusial tiba dan dia tidak dapat lagi menahan apa yang ingin dia katakan, itu meletus bagaikan gunung berapi—itu telah terlalu lama bergejolak dahsyat di dalam dirinya, dan suatu hari dia tidak mampu lagi menahannya, dan kemarahan yang menyimpang ini pun meledak. Ketika natur setan dalam dirinya meledak, segala macam argumen yang bengkok, sesat, dan keliru pun muncul—dia mengucapkan perkataan yang mengeluh tentang Tuhan, perkataan yang menghujat Tuhan, perkataan yang menghina Tuhan, perkataan dengan perasaan cemburu dan kebencian terhadap orang, perkataan yang menghasut—dia melontarkan segala macam perkataan setan, dan baru pada saat itulah engkau menyadari bahwa orang ini adalah setan dan dia telah sepenuhnya tersingkap. Sebelumnya, engkau memperhatikan bahwa khotbah-khotbah selalu tidak dapat dia pahami dan bahwa dia tidak pernah memahami kebenaran selama bertahun-tahun dia telah percaya kepada Tuhan. Engkau berasumsi bahwa itu karena dia berkualitas buruk dan kebenaran berada di luar jangkauannya, jadi engkau menganggapnya saudara atau saudari dan berusaha untuk membantunya. Engkau membuka isi hatimu kepadanya dan berbicara tentang bagaimana watak rusakmu sendiri telah ditahirkan. Namun, dengan cara apa pun engkau menyampaikan persekutuan kepadanya, dia tidak pernah membuka hatinya untuk berbicara tentang bagaimana dirinya yang sebenarnya. Engkau tidak pernah dapat memahami: Mengapa dia tidak dapat membuka hatinya? Mengapa dia tidak menyingkapkan keadaannya yang sebenarnya? Mungkinkah karena dia tidak pernah memperlihatkan watak yang rusak? Engkau tidak pernah dapat mengetahui dirinya yang sebenarnya, dan bahkan mengira bahwa dia adalah orang yang berperilaku baik, sederhana, dan polos. Hanya sekaranglah, setelah natur setan dalam dirinya meledak dan setelah dia mengatakan begitu banyak hal yang mengeluh tentang Tuhan dan menghujat-Nya, barulah engkau melihat bahwa dia sebenarnya tidak memiliki kemanusiaan dan naturnya adalah sepenuhnya natur setan. Engkau merasa, “Orang ini menakutkan! Dia telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi ternyata di dalam hatinya, dia selalu membenci dan menentang kebenaran! Pantas saja dia tidak pernah terbuka kepada siapa pun—dia takut orang lain akan mengetahui yang sebenarnya tentang natur setan dalam dirinya! Dia adalah setan tulen!” Begitu engkau mengetahui esensi orang ini yang sebenarnya, engkau merasa telah benar-benar buta selama bertahun-tahun ini—melaksanakan tugasmu setiap hari dan menjalani kehidupan bergereja bersamanya, sembari menganggapnya orang yang baik, anggota rumah Tuhan, salah seorang umat pilihan Tuhan, dan sama sekali tidak mengenali dirinya. Itu adalah situasi yang sangat menakutkan! Jika engkau hidup dan berinteraksi dengan saudara-saudari, dan engkau mendapati ada seseorang yang memiliki watak yang rusak atau melanggar prinsip dalam tugasnya, dan engkau mempersekutukan kebenaran kepadanya serta menolongnya, dan orang itu mampu menerimanya dan mengungkapkan rasa terima kasihnya, engkau akan merasa cukup puas—engkau akan merasa bahwa orang ini sangat baik, bahwa dia mencintai kebenaran; engkau sama sekali tidak akan merasa jijik terhadapnya. Namun, jika engkau bergaul dengan seorang setan selama beberapa tahun, dan selalu memperlakukannya sebagai saudara atau saudari, dan sering menolongnya, menyokongnya, dan memperlihatkan kasih, kesabaran, dan toleransimu kepadanya, tetapi dia memandangmu dengan penuh permusuhan, selalu bersikap waspada terhadapmu seolah-olah engkau adalah musuhnya, dan engkau makin menyadari bahwa di dalam hatinya, dia sama sekali tidak menerima kebenaran, dan bahwa dia tak lain adalah seorang setan—bagaimana perasaanmu? Mengenai orang yang baru saja kita sebutkan yang telah diusir—jika engkau semua bergaul dengan orang-orang semacam ini, dan suatu hari mendapati bahwa kemanusiaan mereka sangat jahat, sehingga di dalam hatinya, mereka tidak hanya membenci Tuhan dan sama sekali tidak menerima kebenaran, tetapi juga membenci orang-orang yang membantu mereka karena kasih, membuatmu yakin bahwa orang semacam ini adalah setan tulen, bagaimana perasaanmu? (Aku akan merasa betapa benar-benar bodohnya aku selama ini.) Pertama, engkau akan merasa betapa bodohnya engkau selama ini, dan engkau akan heran mengapa engkau sampai menghabiskan begitu banyak upaya yang sia-sia untuk orang semacam itu. Apa lagi? (Aku akan merasa agak jijik.) Jijik pada siapa? Jijik pada mereka atau pada dirimu sendiri? (Jijik pada mereka, tetapi juga pada diriku sendiri karena tidak mampu mengenali mereka.) Jadi, apakah engkau masih ingin bertemu dengan mereka atau bergaul dengan mereka di kemudian hari? (Tidak.) Lalu hubungan seperti apa yang kauinginkan dengan mereka? Pendekatan seperti apa yang ingin kaugunakan dalam bergaul dengan mereka? (Aku tidak pernah mau bertemu lagi dengan mereka—makin jauh aku bisa menjauh dari mereka, makin baik.) Lalu bagaimana jika, selama pelaksanaan tugasmu, engkau terkadang masih harus bertemu dengan mereka atau mendiskusikan pekerjaan dengan mereka, dan engkau tidak dapat menghindari mereka—apa yang akan kaulakukan? Sudahkah engkau semua merangkum prinsip dan cara penerapan apa pun untuk hal seperti ini? Engkau semua merasa jijik dengan mereka sehingga engkau ingin menghindari mereka dan tidak bertemu dengan mereka, tetapi jika engkau menghindari bertemu dengan mereka dalam tugasmu, itu akan menunda dan memengaruhi pekerjaan—jadi apa yang harus kaulakukan? Apakah engkau semua memiliki solusi yang bagus? (Tidak.) Kalau begitu, Aku akan memberitahu engkau semua dua solusi. Yang pertama, jika orang semacam ini boleh tetap berada di gereja untuk melakukan pelayanan, maka jika engkau tidak perlu berhubungan dengan mereka dalam tugasmu, engkau tidak perlu melakukannya. Ini karena engkau merasa jijik dengan mereka, berhubungan dengan mereka terasa canggung dan menyakitkan, dan karena mereka juga bisa mengetahui bahwa engkau merasa jijik dengan mereka, dan ini membuat mereka merasa kesal. Jadi, engkau tidak perlu lagi mengungkapkan isi hatimu dan memberitahukan pikiran terdalammu kepada mereka seperti sebelumnya. Sebaliknya, bersikap toleran dan sabar serta berinteraksi sajalah dengan mereka dengan menggunakan cara-cara yang bijak—itu sudah cukup. Ini adalah salah satu prinsipnya. Prinsip lainnya adalah, ketika engkau harus berhubungan dengan mereka dalam pekerjaanmu, engkau harus menjelaskan kepada mereka dengan gamblang tentang pekerjaan yang ditugaskan kepada mereka dan prinsip-prinsip kebenaran yang terkait. Ada satu hal di sini yang harus kauperhatikan—engkau harus melihat apakah mereka mampu menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan kepada mereka dengan berhasil. Jika mereka biasanya mampu melakukan sebagian dari pekerjaan ini, maka sampaikan persekutuan kepada mereka dan tangani hal tersebut dengan cara yang tidak memihak dan dengan objektif. Namun, jika mereka selalu bersikap asal-asalan dan tidak bertanggung jawab dalam pekerjaan ini, engkau tidak boleh merasa tenang menyerahkan pekerjaan itu kepada mereka, dan harus memilih orang lain sebagai gantinya. Jika pada saat ini, tidak ada calon yang cocok dan engkau tidak punya pilihan selain menggunakan mereka, apa yang harus kaulakukan? Engkau harus mengatur seseorang untuk mengawasi mereka. Begitu mereka didapati tidak melakukan pekerjaan nyata atau berperilaku dengan cara yang menimbulkan gangguan atau kekacauan, masalah ini harus segera dilaporkan. Jika orang yang mengawasi mereka gagal melakukannya secara efektif, maka ada satu solusi lagi: Para pemimpin dan pekerja harus mengawasi mereka secara pribadi dan menindaklanjuti pekerjaan mereka, dan frekuensi tindak lanjut ini harus agak lebih tinggi. Ini karena orang-orang semacam ini sangat tidak dapat diandalkan; begitu mereka tidak diawasi dengan ketat, mereka akan cenderung melakukan kejahatan serta mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, dan kemudian kerugian yang muncul karena menggunakan mereka akan lebih besar daripada keuntungannya. Jadi, jika engkau harus berinteraksi dengan mereka untuk urusan pekerjaan, engkau tidak boleh menghindari mereka. Engkau tidak boleh menjauhkan diri atau mengabaikan mereka hanya karena engkau mampu mengenali mereka dan melihat sifat asli mereka—itu akan menjadi perwujudan sikap yang tidak bertanggung jawab. Karena engkau mampu mengenali mereka, dan karena engkau tahu esensi natur mereka adalah esensi natur setan, dan tahu bahwa mereka bisa melakukan kejahatan dan menyebabkan gangguan, engkau terlebih lagi bertanggung jawab untuk mengawasi dan menindaklanjuti mereka, bukannya mengabaikan mereka karena takut atau jijik. Sebagai seorang pemimpin atau pekerja, tanggung jawab terbesarmu adalah menjaga pintu gerbang rumah Tuhan, melindungi pekerjaan rumah Tuhan, dan menjaga saudara-saudari. Sekarang setelah seorang setan memperlihatkan wujud aslinya dan engkau telah tahu yang sebenarnya tentang orang itu dan tahu orang celaka seperti apa dirinya, engkau terlebih lagi harus mengawasinya dengan baik, sehingga dia secara efektif melakukan pelayanannya semaksimal mungkin—itulah yang harus kaulakukan. Engkau tidak boleh, karena telah tahu yang sebenarnya tentang orang ini, menolak untuk memberinya perhatian atau gagal menjelaskan dengan gamblang pekerjaan yang seharusnya dijelaskan kepadanya, atau menolak untuk menyampaikan persekutuanmu kepadanya sekalipun dia bertanya kepadamu tentang masalah yang terkait dengan pekerjaan itu. Bukankah itu berarti engkau sedang melampiaskan kemarahanmu pada pekerjaan rumah Tuhan? Bukankah itu berarti mengabaikan pekerjaan rumah Tuhan dan jalan masuk kehidupan saudara-saudari? Jika engkau melakukan hal ini, engkau salah—ini berarti engkau belum memenuhi tanggung jawabmu. Dalam kehidupan pribadimu, engkau mungkin sama sekali tidak berinteraksi dengannya, dan engkau mungkin tidak lagi bergaul dengannya seperti sebelumnya. Namun, jika pekerjaan rumah Tuhan mengharuskanmu untuk berinteraksi dan bergaul dengannya, engkau tidak boleh melalaikan tanggung jawab ini—ini adalah tugas dan tanggung jawabmu, dan engkau tidak boleh mencari-cari alasan untuk menghindarinya. Ketika menyangkut para setan, pendekatan dengan sekadar menjaga jarak, menolak mereka, menghindari mereka, dan merasa enggan dan muak terhadap mereka di dalam hatimu, itu bukanlah pendekatan yang sesuai dengan maksud-maksud Tuhan. Engkau juga harus mengawasi dan mengendalikan mereka. Jika mereka bersedia melakukan pelayanan, engkau harus membantu mereka dan memanfaatkan mereka untuk melakukan pelayanan dengan baik—memungkinkan mereka untuk melakukan pelayanan secara efektif semaksimal mungkin. Jika mereka tidak melakukan pelayanan dengan semestinya dan, ketika dibiarkan tanpa pengawasan bahkan untuk sesaat, mereka dapat mengganggu dan menghancurkan pekerjaan gereja, maka kerugian yang mereka timbulkan lebih besar daripada kegunaan mereka, dan mereka harus segera dikeluarkan. Contoh-contoh negatif seperti ini harus dikemukakan untuk ditelaah setiap kali diperlukan, sehingga saudara-saudari mampu mengenali, mengetahui yang sebenarnya tentang esensi natur para setan dan Iblis, dan kemudian menolak mereka dari hati, tidak disesatkan, diganggu, atau dikendalikan oleh mereka. Inilah yang dimaksud dengan memanfaatkan para setan dan Iblis, memanfaatkan segala sesuatu untuk melayani umat pilihan Tuhan. Ini adalah tanggung jawabmu—inilah yang seharusnya engkau semua lakukan. Namun, engkau semua tidak memiliki rasa tanggung jawab ini. Seperti yang barusan engkau semua katakan—begitu engkau mengenali orang semacam ini, engkau merasa jijik dan tidak ingin lagi bertemu dengan mereka, dan jika engkau bertemu dengan mereka, engkau mengambil jalan memutar, menjauh sejauh mungkin. Hanya itu yang engkau semua miliki sebagai solusinya. Engkau semua sama sekali tidak terbeban untuk pekerjaan rumah Tuhan, untuk kepentingan rumah Tuhan, atau untuk jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Seperti inilah tingkat pertumbuhan engkau semua—ini sudah tersingkap, bukan? Engkau mengetahui yang sebenarnya tentang esensi seorang setan, dan kemudian menghindarinya setiap kali bertemu dengannya. Namun, engkau tidak melindungi saudara-saudari, dan akibatnya, mereka dirugikan. Engkau gagal memenuhi tanggung jawabmu sebagai pemimpin atau pekerja—ini adalah pengabaian terhadap tanggung jawab. Ketika setan belum tersingkap, engkau seharusnya memperingatkan saudara-saudari, mengingatkan mereka untuk waspada terhadap orang jahat, memberi tahu mereka apa yang telah setan lakukan, mengapa mereka melakukan hal-hal semacam itu, apa natur dari tindakan mereka, apa efek yang dapat ditimbulkan oleh tindakan-tindakan ini dan apa akibat yang dapat ditimbulkannya, bagaimana Tuhan menggolongkan setan ini, dan dengan cara apa mereka harus diperlakukan. Begitu saudara-saudari telah mengenali mereka, dan setan itu telah selesai melakukan pelayanan dan tidak lagi bernilai bagi saudara-saudari atau rumah Tuhan, engkau harus mengeluarkan mereka, mengakhiri kehidupan setan dan Iblis tersebut. Ini disebut hikmat—ini berarti melakukan pekerjaan dengan prinsip dan memiliki jalan untuk melakukan penerapan. Bagaimana caramu bergaul dengan orang semacam ini dalam kehidupan pribadimu, itu terserah padamu—itu adalah kebebasanmu. Namun, sebagai seorang pemimpin atau pekerja, ada tanggung jawab yang harus kaupikul: Engkau harus melindungi saudara-saudari, serta melindungi kepentingan rumah Tuhan dan pekerjaan gereja. Di atas landasan prinsip ini, mengenai orang semacam ini yang merupakan setan, jika saat ini mereka sedang melakukan pelayanan, engkau tidak boleh terburu-buru untuk mengambil tindakan terhadap mereka. Engkau seharusnya mengawasi pekerjaan mereka dan mengamati dengan saksama setiap gerakan mereka untuk melihat apa yang sedang mereka lakukan. Begitu muncul tanda-tanda bahwa ada sesuatu yang salah, engkau harus segera menerapkan penyingkapan dan pemangkasan terhadap mereka, atau memberhentikan mereka dari jabatan mereka. Jika setelah disingkapkan dan dipangkas mereka mampu melakukan sedikit pelayanan, itu bermanfaat bagi pekerjaan gereja. Namun, begitu didapati bahwa mereka tidak ingin melakukan pelayanan, tidak menempuh jalan yang baik, dan akan mengacaukan dan mengganggu, serta menjulurkan cakar-cakar setan mereka untuk menyesatkan saudara-saudari, pada saat itulah setan tersebut sedang memperlihatkan wujud asli mereka, dan itulah saat yang tepat untuk mengambil tindakan terhadap mereka. Mereka telah diberi kesempatan untuk melakukan pelayanan tetapi tidak melakukannya dengan semestinya—maka kirimlah mereka ke kelompok B. Jika situasinya serius, keluarkan atau usirlah mereka—ini juga adalah saat untuk mengakhiri nasib Iblis. Selama engkau menaati kedua prinsip ini, engkau semua akan mampu memperlakukan orang jahat dan para setan dengan cara yang berprinsip. Apakah melakukannya dengan cara ini adalah memenuhi tanggung jawabmu? (Ya.) Di satu sisi, engkau akan mampu mengenali para setan, engkau tidak akan lagi disesatkan atau diganggu oleh mereka, dan engkau tidak akan lagi melakukan hal-hal yang bodoh—setidaknya, engkau tidak akan lagi mempersekutukan kebenaran kepada orang-orang seperti ini yang adalah para setan. Di dalam hatimu, engkau akan tahu: Orang ini adalah setan—mempersekutukan kebenaran kepadanya sama saja dengan melemparkan mutiara di depan babi; dengan cara apa pun kebenaran itu dipersekutukan kepada mereka, itu akan sia-sia. Dengan demikian, engkau tidak akan terus melakukan hal-hal yang bodoh. Engkau hanya akan berbicara kepada mereka tentang beberapa doktrin yang seharusnya mereka pahami, dan peraturan yang seharusnya mereka patuhi—itu sudah cukup. Jika engkau menerapkan dengan cara seperti ini, pekerjaan gereja tidak akan terpengaruh. Namun, jika engkau tidak memahami prinsip-prinsipnya, engkau mungkin saja akan melakukan hal-hal yang bodoh. Di sisi lain, para pemimpin dan pekerja harus mengawasi dan memanfaatkan para pelaku pelayanan dan setan yang sama sekali tidak menerima kebenaran. Menerapkan dengan cara ini dapat memastikan bahwa pekerjaan gereja tidak akan dirugikan, sekaligus melindungi saudara-saudari dari penyesatan dan gangguan para setan dan Iblis. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Engkau sama sekali tidak boleh memperlakukan orang jahat dan para setan sebagai saudara-saudari. Selama engkau mampu mengenali para setan dan orang jahat, engkau tidak akan lagi melakukan hal-hal yang bodoh. Di masa lalu, orang-orang tidak mampu mengenali mereka dan melakukan banyak hal yang bodoh—selalu memperlakukan orang jahat dan para setan sebagai saudara-saudari, selalu hanya membiarkan setan-setan itu mentertawakan mereka. Ketika engkau membuka hatimu untuk bersekutu dengan para setan, mereka berpikir, “Kau begitu jujur, begitu murni dan terbuka—kau benar-benar bodoh!” mengejekmu di dalam hatinya. Sekarang setelah engkau mampu mengenali para setan, engkau tidak akan lagi melakukan hal yang bodoh semacam ini. Engkau sekarang tahu bahwa untuk membuka hatimu dalam persekutuan atau untuk menyokong dan membantu seseorang, engkau harus melakukannya kepada saudara-saudari sejati, kepada mereka yang mengejar kebenaran dan memiliki kemanusiaan—bukan kepada para setan. Ini adalah di satu sisi. Di sisi lain, engkau tidak lagi merasa gentar atau takut terhadap setan. Engkau tahu bahwa mereka adalah para setan, dan engkau tahu apa yang sedang mereka pikirkan di dalam hatinya. Sekarang setelah engkau mampu mengenali mereka, engkau tahu bagaimana cara memperlakukan mereka dengan tepat. Engkau harus selalu mengawasi mereka dengan saksama—lihatlah apa yang sedang berusaha mereka lakukan, apa yang sedang mereka perhitungkan dan rencanakan di dalam hatinya, di bagian mana dari pekerjaan mereka yang mungkin mengacaukan, mengganggu, dan menyabotase, perkataan seperti apa yang mungkin mereka gunakan untuk menghasut dan menyesatkan orang lain, dan tujuan apa yang berusaha mereka capai. Setelah engkau melihat semua hal ini dengan jelas, engkau akan tahu bagaimana bertindak dengan tepat, dan engkau akan menaati prinsip-prinsip kebenaran.

Setelah kita mempersekutukan cara mengenali perwujudan yang menyimpang dari orang-orang yang telah bereinkarnasi dari setan, sebagian besar darimu mungkin sekarang memiliki sedikit kejelasan di hati engkau semua dan juga sedikit kemampuan untuk mengenali—misalnya orang-orang mana, setelah bertahun-tahun berinteraksi dengan mereka, yang tampak seperti setan, dengan siapa engkau tidak akan lagi membagikan perasaanmu yang sebenarnya; dan orang-orang mana yang adalah saudara-saudari, dengan siapa engkau akan lebih banyak bergaul, lebih dekat, dan lebih banyak bersekutu ketika sesuatu terjadi. Dengan demikian, caramu dalam memperlakukan setiap jenis orang akan menjadi berprinsip, dan engkau tidak akan melakukan kesalahan. Namun, apakah kebanyakan orang mampu mencapai titik di mana mereka mampu mengenali setan, mampu mengetahui yang sebenarnya tentang natur para setan? Jika seorang setan bersedia melakukan pelayanan, bolehkah mereka memanfaatkan pelayanan setan tersebut? Kebanyakan saudara-saudari tidak mampu menerapkan dengan cara seperti ini—tetapi para pemimpin dan pekerja harus mampu. Mengapa Kukatakan mereka harus mampu? Karena engkau, sebagai pemimpin atau pekerja, harus memeriksa segala sesuatunya dengan baik. Begitu engkau menemukan orang jahat yang melakukan kejahatan, engkau harus mampu untuk segera menyingkapkan dan menelaah orang tersebut, serta menghentikan gangguan dan kekacauan yang ditimbulkannya. Jika engkau mampu menerapkan dengan cara seperti ini, engkau akan dapat memastikan perkembangan normal pekerjaan gereja, dan saudara-saudari akan terlindungi—mereka akan bertumbuh dalam kemampuan mereka untuk mengenali, dan jalan masuk kehidupan mereka tidak akan mengalami kerugian karena gangguan setan. Jika engkau tidak mampu menerapkan dengan cara seperti ini—jika engkau tidak mampu menghentikan setan, tidak mampu menjaga pintu gerbang—maka para setan akan terus-menerus datang untuk mengganggu. Hari ini mereka mengganggu satu orang, membuatnya menjadi negatif dan menyebabkannya menjadi lesu dalam memberitakan Injil; besok mereka mengganggu yang lain, yang mengakibatkan orang itu tidak mau melaksanakan tugasnya, menunda pekerjaan dan memaksamu untuk mencari pengganti. Engkau akan terus-menerus harus menangani beberapa situasi yang tiba-tiba dan tidak terduga. Bukankah melakukan pekerjaan dengan cara seperti ini sangatlah pasif? (Ya.) Dengan demikian, sebagai seorang pemimpin atau pekerja, bukankah engkau jauh dari memenuhi standar? Jika engkau tidak melayani sebagai pemimpin atau pekerja, engkau akan mampu mengatur jalan masuk kehidupanmu sendiri, makan dan minummu sendiri akan firman Tuhan, serta tugasmu sendiri. Namun, begitu engkau mulai melayani sebagai seorang pemimpin atau pekerja, sangat sibuk setiap hari—pontang-panting tiada henti. Entah seorang antikristus atau orang jahat muncul dan mengganggu gereja, atau beberapa saudara-saudari menjadi negatif dan tidak mau melaksanakan tugas mereka, atau seseorang yang baru percaya disesatkan oleh rumor dan tidak ingin percaya lagi serta mengundurkan diri. Pekerjaan tidak dilakukan dengan memadai, menyebabkan masalah terus bermunculan di mana-mana, dan munculnya masalah ini secara terus-menerus membuatmu kewalahan dan lelah serta tidak mampu mengatasi berbagai hal setiap harinya, tidak dapat makan atau tidur dengan baik—tetapi tetap saja, pekerjaan tidak dilakukan dengan baik. Ini berarti sama sekali tidak berkompeten untuk pekerjaan tersebut. Pemimpin atau pekerja semacam itu sama sekali tidak memenuhi standar. Mengapa Kukatakan engkau tidak memenuhi standar? Karena sebelumnya engkau tidak terlebih dahulu manyampaikan persekutuan dengan jelas tentang masalah-masalah yang pasti akan muncul, sehingga memungkinkan setiap orang untuk memahami kebenaran dan memiliki kemampuan untuk mengenali, sehingga masalah-masalah tersebut dapat segera diselesaikan ketika muncul. Dengan kata lain, engkau tidak membekali mayoritas orang dengan kemampuan untuk menghadapi hal-hal ini. Pada akhirnya, ketika hal-hal ini terjadi satu demi satu, engkau menjadi sangat pasif—selalu sibuk membereskan masalah, selalu membereskan buntut peristiwa yang terjadi. Ini berarti engkau jauh dari memenuhi standar sebagai pemimpin atau pekerja. Dalam caramu memperlakukan berbagai jenis setan, metodemu untuk menanganinya tidak tepat, pekerjaan yang kaulakukan tidak memadai, sehingga pekerjaan gereja terus-menerus terganggu, terus-menerus ditimpa masalah. Engkau selalu harus memperbaiki segala sesuatunya dan menyelesaikannya, sehingga engkau merasa sangat sibuk, dan melakukan pekerjaan ini menjadi sangat berat.

Apakah engkau ingat dua prinsip untuk memperlakukan orang yang telah bereinkarnasi dari setan? Apa prinsip yang utama? Jangan takut kepada para setan dan Iblis, serta jangan menghindari mereka. Sebaliknya, belajarlah untuk mengenali mereka dan mengetahui esensi mereka yang sebenarnya, serta memahami kecenderungan pemikiran mereka; dengan kata lain, lihatlah dengan jelas apa yang ingin mereka lakukan di gereja, dan tujuan apa yang ingin mereka capai. Dengan demikian, engkau dapat mengubah kepasifan menjadi inisiatif, dan secara aktif bertindak agresif dengan menyingkapkan dan menangani mereka. Jika, setelah melihat para setan dan Iblis berbicara serta bertindak, engkau hanya merasa jijik dan tidak ingin mengindahkan mereka atau bekerja sama dengan mereka dan itu saja—bahkan tidak peduli ketika engkau melihat para setan dan Iblis mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja—apakah bertindak seperti ini sesuai dengan maksud-maksud Tuhan? (Tidak.) Setelah para setan dan Iblis menyusup ke dalam gereja, mereka tidak akan menjalani kehidupan bergereja dengan cara yang taat aturan, apalagi melakukan pelayanan dengan cara yang taat aturan. Mereka pasti akan mengatakan dan melakukan sesuatu, bahkan hingga mencapai titik tidak akan berhenti melakukannya sampai tujuan mereka tercapai. Dengan demikian, dalam memperlakukan para setan, engkau harus bijaksana, dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Mereka yang harus disingkapkan dan ditolak harus disingkapkan dan ditolak. Ketika setan belum tersingkap, jika mereka bersedia melakukan pelayanan, maka manfaatkanlah mereka untuk melakukan pelayanan, dan awasilah mereka dengan saksama saat mereka melakukannya. Misalnya, jika engkau tidak begitu dapat mengetahui yang sebenarnya tentang seorang pengawas tertentu yang menjadi penanggung jawab atas suatu bagian dari pekerjaan tertentu—engkau melihat bahwa pengawas tersebut tidak sesederhana dan seterbuka saudara-saudari lainnya, bahwa dia tidak pernah berbicara dengan jujur kepada siapa pun, dan ketika menghadapi kesulitan atau masalah dalam pekerjaan, dia tidak mencari penyelesaiannya—maka engkau perlu berinisiatif untuk mencari tahu situasi yang sebenarnya tentang orang tersebut. Engkau tidak boleh bersikap pasif, menunggu sampai dia telah mengacaukan pekerjaan dan setelah itu mencoba “menutup kandang setelah kuda lepas”. Engkau perlu berbicara dengan orang itu dan melihat bagaimana sikapnya terhadap tugasnya, apakah dia memiliki rencana dan pengaturan yang spesifik untuk pekerjaan tersebut, apakah dia memiliki prinsip dalam melakukan pekerjaan, apakah dia mampu bekerja berdasarkan pengaturan kerja, dan apakah dia mampu menipu orang-orang di atasnya dan menyembunyikan sesuatu dari orang-orang di bawahnya, serta melakukan segala sesuatu dengan caranya sendiri. Bukankah hal-hal inilah yang seharusnya kauperhatikan? (Ya.) Misalkan engkau tahu bahwa seseorang itu adalah seorang setan, dan karenanya engkau tidak lagi berinteraksi dengannya, bahkan berkata, “Setan ini benar-benar menakutkan—melihatnya saja aku merasa jijik. Aku tidak akan berbicara lagi kepadanya. Aku perlu menarik garis yang jelas antara aku dan dia, serta meminta saudara-saudari juga menarik garis yang jelas—semua orang harus mengabaikan dia.” Bolehkah bertindak seperti ini? Ini adalah cara bertindak yang bodoh. Itu tidak pintar, juga tidak bijaksana, dan itu berarti tidak memiliki tingkat pertumbuhan. Apakah menurutmu engkau pintar hanya karena engkau tidak berbicara kepadanya? Apakah engkau adalah orang yang memikirkan maksud-maksud Tuhan? Sudahkah engkau memenuhi tanggung jawabmu? Sudahkah engkau memikul beban untuk melindungi kawanan domba dan mengawasi pintu gerbang rumah Tuhan? Bukankah seharusnya engkau juga memikirkan hal-hal ini? Tuntutan Tuhan terhadap manusia untuk mengenali para setan sama sekali bukan berarti bahwa itu cukup dengan hanya menolak para setan itu. Engkau juga harus mampu mengawasi dan membatasi para setan; jika setan belum tersingkap dan mereka ingin melakukan pelayanan, engkau juga harus mampu memanfaatkan mereka—hal-hal ini juga merupakan tugas yang harus kaulakukan, tanggung jawab yang harus kaupenuhi, dan itu sepenuhnya demi melindungi pekerjaan gereja. Jika engkau bertemu seseorang yang sangat sulit untuk dipahami, yang semua perkataannya menyembunyikan rapat-rapat tentang dirinya sendiri dan tak seorang pun dapat memahaminya, maka orang ini sangat berbahaya dan tidak layak dipercaya. Khususnya jika engkau bertemu dengan seseorang yang berperilaku dengan cara yang sangat penuh rahasia dan tidak normal, berbahaya, licik—yang tidak pernah berbicara dengan jujur kepada siapa pun, dan yang tidak dapat diketahui yang sebenarnya oleh sebagian besar saudara-saudari yang berinteraksi atau bergaul dengannya—maka orang semacam itu tidak boleh hanya diabaikan dan dibiarkan begitu saja. Sebaliknya, engkau harus mendekati orang itu, berhubungan dan berbicara dengannya, agar dapat bertumbuh dalam kemampuanmu untuk mengenali dan dalam wawasanmu, melihat apa yang sedang dia pikirkan, melihat apa sumber dan motivasi tindakannya, apa yang berencana dia lakukan, apakah dia mampu memikul beban pekerjaan saat melaksanakan tugasnya, apakah dia mungkin mengganggu pekerjaan gereja dan membangun kerajaannya sendiri, dan apakah tugas yang dia lakukan membawa lebih banyak kerugian daripada manfaat, dan pada akhirnya kerugian yang diperoleh lebih besar daripada keuntungannya. Lihat—apakah menjadi pemimpin atau pekerja adalah hal yang mudah? Ketika orang semacam itu ditemukan di dalam gereja, engkau bukan saja tidak boleh menjauhkan diri dan menghindari mereka, melainkan engkau juga harus secara aktif mendekati mereka dan berhubungan dengan mereka. Apa tujuan melakukannya? Tujuannya adalah untuk memahami situasi mereka dan mengambil tindakan pencegahan. Misalnya, jika engkau bertemu dengan seorang agen atau mata-mata PKT yang terus-menerus mencari peluang untuk mengorek informasi pribadimu, dan di dalam hatimu, engkau merasakan bahwa dia adalah seorang mata-mata, engkau harus bersikap waspada terhadapnya, dan engkau sama sekali tidak boleh memberitahukan kepadanya situasimu yang sebenarnya. Engkau juga harus mengingat satu hal yang jauh lebih penting: Engkau tidak boleh memberitahukan kepadanya nomor teleponmu, akun emailmu, dan sebagainya. Namun, jika engkau hanya menjaga dirimu agar orang itu tidak menyelidiki situasimu sendiri, tetapi engkau sama sekali mengabaikan dan membiarkan hal-hal lain seperti dengan siapa lagi dia berhubungan, informasi siapa yang dia tanyakan, dan situasi gereja apa yang dia tanyakan—bahkan menganggap dirimu sangat pintar dengan melakukan hal ini—jadi bagaimana caramu menangani masalah ini? Sudahkah engkau memperlihatkan bahwa engkau berhikmat? Sudahkah engkau memperlihatkan bahwa engkau memiliki tingkat pertumbuhan? Sudahkah engkau memenuhi tanggung jawabmu? Sudahkah engkau melindungi kepentingan rumah Tuhan dan melindungi saudara-saudari? Jika engkau sama sekali tidak mempertimbangkan hal-hal ini, engkau sepenuhnya adalah orang yang egois dan tercela. Katakanlah engkau bertemu dengan seseorang yang adalah setan, dan dia bertanya kepadamu dari mana asalmu dan apakah ada di keluargamu yang percaya kepada Tuhan; engkau tahu bahwa orang itu sedang mengorek informasi, jadi engkau mengatakan beberapa hal dengan santai untuk mengabaikan dirinya tanpa mengungkapkan situasimu yang sebenarnya, dan kemudian engkau yang balik bertanya kepadanya, “Dari mana asalmu? Siapa di keluargamu yang percaya kepada Tuhan? Bagaimana kehidupan bergereja di gereja di kampung halamanmu? Apakah PKT menangkap orang-orang percaya di sana? Pernahkah engkau ditangkap?” Setelah mendengar pertanyaanmu, agen atau mata-mata PKT itu berpikir, “Aku selalu menjadi orang yang mengajukan pertanyaan—tak seorang pun pernah balik bertanya dan menginterogasiku. Orang ini pintar!” Melihatmu terus mengajukan pertanyaan kepadanya, dia menjadi khawatir identitasnya akan tersingkap dan kemudian mengalihkan topik pembicaraan. Engkau harus mengamati orang semacam ini dengan saksama. Jika engkau memastikan bahwa dia sangat mencurigakan, dan ada kemungkinan delapan puluh persen bahwa dia adalah mata-mata PKT, maka engkau harus bersikap waspada terhadapnya—engkau tidak boleh membocorkan sedikit pun informasi tentang saudara-saudari. Jika saudara-saudari sama sekali tidak bersikap waspada terhadapnya dan memberi tahu orang ini semua yang mereka ketahui tanpa ragu, bersedia membicarakan apa saja, maka ini dapat dengan mudah membahayakan gereja dan saudara-saudari. Jadi, engkau harus mengawasi orang semacam ini dengan ketat—perhatikan dengan siapa dia terus-menerus berhubungan, dari siapa dia terus-menerus berusaha untuk mendapatkan informasi, apakah dia secara diam-diam memeriksa nomor telepon saudara-saudari, atau memeriksa akun di komputer mereka, atau mencari informasi internal rumah Tuhan tanpa sepengetahuan orang-orang. Engkau harus mengawasi dia dengan ketat—engkau tidak boleh membiarkan dia berhasil. Engkau juga perlu memberi tahu saudara-saudari untuk bersikap waspada terhadap orang tersebut—jika dia berulang kali mencari informasi, dia harus dijauhi, dan dia harus diperingatkan agar tidak mengganggu orang. Selain itu, engkau juga perlu melihat kesesatan dan kekeliruan apa yang sedang dia sebarkan untuk menyesatkan saudara-saudari—jika engkau menemukan masalah seperti itu, engkau harus segera menangani dan menyelesaikannya. Menerapkan dengan cara seperti ini berarti melindungi pekerjaan gereja dan melindungi saudara-saudari—ini adalah tanggung jawab para pemimpin dan pekerja, serta tanggung jawab umat pilihan Tuhan. Jika engkau diam saja dan tidak melakukan apa pun, membiarkan dia berkeliling menyelidiki sekehendak hatinya, mungkin saja beberapa orang bodoh atau orang percaya baru yang masih dangkal dalam landasan kepercayaan mereka akan memberitahukan segalanya kepada dia. Setelah itu, polisi di Tiongkok daratan mungkin akan segera mulai menangkap anggota keluarga dan kerabat mereka, mendatangkan masalah bagi gereja-gereja tertentu dan saudara-saudari tertentu. Apa pun masalah yang ditimbulkan, bagaimanapun juga, jika sebagai pemimpin atau pekerja engkau mendapati bahwa seseorang itu adalah seorang setan tetapi tidak segera mengambil tindakan, tidak melakukan pekerjaan pencegahan dengan semestinya, dan sebagai akibatnya beberapa orang bodoh dan tidak tahu apa-apa membocorkan banyak hal yang seharusnya tidak diungkapkan dan membocorkan informasi saudara-saudari, mendatangkan masalah bagi pekerjaan gereja dan saudara-saudari, maka itu adalah kelalaianmu terhadap tanggung jawab. Katakan kepada-Ku, bagaimana pelaksanaan tugasmu selama ini dalam hal ini? Apakah engkau melaksanakannya dengan baik? (Tidak.) Tidak melaksanakan tugasmu dengan baik—apakah ini adalah hal di mana engkau telah mengecewakan Tuhan? (Ya.) Ini berarti mengecewakan Tuhan. Jika engkau semua berada dalam keadaan cukup aman di luar negeri tetapi ditipu oleh agen PKT karena kebodohanmu sendiri, ini akan membawa konsekuensi yang berbahaya; ini akan membawa bencana bagi gereja-gereja dan saudara-saudari di kampung halamanmu di daratan. Apakah engkau semua mau melihat konsekuensi semacam itu? (Tidak.) Jika orang memiliki sedikit hati nurani dan sedikit kemanusiaan, mereka seharusnya tidak mau melihat hal semacam ini terjadi; di mana pun mereka sendiri berada saat ini, mereka tidak ingin melihat saudara-saudari di daratan menderita penganiayaan. Jika seseorang berkata, “Pokoknya keadaanku aman di luar negeri sekarang—siapa peduli siapa yang ditangkap! Apa hubungannya denganku jika seseorang menderita? Aku bahkan tidak peduli dengan keluargaku sendiri. Aku tidak punya kasih sayang”—apakah orang semacam itu memiliki kemanusiaan? (Tidak.) Mereka tidak memiliki kemanusiaan—orang tidak boleh berpikir seperti itu. Jika engkau mengaku memiliki hati nurani dan kemanusiaan, engkau setidaknya tidak boleh mendatangkan masalah bagi kerabatmu dan gereja di daratan. Jadi, ketika engkau menghadapi para setan, tidaklah cukup untuk sekadar mengenali mereka—engkau juga harus berpikir secara komprehensif. Engkau harus berpikir tentang bagaimana bertindak dengan cara yang memastikan agar engkau tidak menyingkapkan dirimu sendiri, sembari juga memastikan orang tua dan kerabatmu serta saudara-saudari di daratan tidak dirugikan. Engkau harus memenuhi tanggung jawabmu untuk melindungi pekerjaan gereja dan menjaga pintu gerbang rumah Tuhan. Inilah tanggung jawab yang seharusnya orang penuhi. Jika engkau telah melakukan upaya terbaikmu, maka sekalipun sesuatu yang salah terjadi karena ada hal-hal yang tidak mampu kaulakukan atau karena engkau tidak memahami yang sebenarnya mengenai beberapa hal, engkau tidak dapat disalahkan—segala sesuatu berada di tangan Tuhan. Namun dari perspektif orang, engkau harus jelas tentang tanggung jawab yang seharusnya orang penuhi. Engkau tidak boleh melalaikannya, dan engkau tidak boleh hanya memikirkan dirimu sendiri—engkau juga harus mempertimbangkan saudara-saudari di sekitarmu dan pekerjaan gereja. Apakah jalan penerapan ini jelas sekarang? (Ya.) Engkau melihat bahwa jika hal-hal ini tidak dipersekutukan, engkau semua akan mengabaikan hal-hal yang paling krusial dan paling penting, serta masih merasa bahwa engkau tahu cara memperlakukan para setan dan Iblis. Sebenarnya, engkau semua tidak memahami prinsip-prinsip penerapannya—seperti inilah tingkat pertumbuhan engkau semua yang sebenarnya.

Entah engkau mampu memahami sikap setan terhadap kebenaran, hal-hal yang positif, dan Tuhan atau tidak, dalam hal apa pun, esensi mereka adalah kebencian terhadap kebenaran, kebencian terhadap hal-hal yang positif, dan kebencian terhadap Tuhan. Ini menyimpang. Baik dari perkataan yang mereka ungkapkan maupun dari pemikiran dan sudut pandang dalam hati mereka, adalah mungkin untuk melihat bagaimana sikap mereka terhadap kebenaran, terhadap hal-hal yang positif, dan terhadap Tuhan. Dinilai dari sikap ini, dapat dikatakan dengan pasti bahwa setan sama sekali tidak menerima kebenaran, sama sekali tidak menerima hal-hal yang positif, dan tentu saja, sama sekali tidak menyembah Tuhan. Oleh karena itu, mereka tidak menerima saran, pernyataan, atau nasihat yang benar dari orang. Dengan demikian, mengenai prinsip-prinsip kebenaran dari Tuhan, teguran Tuhan, tuntutan Tuhan, dan ajaran Tuhan bagi manusia, mereka terlebih lagi mengabaikan semua ini dan tidak pernah menerimanya. Sebaliknya, di dalam hatinya, mereka bersiasat mengenai apa pun yang mereka sukai, apa pun yang menguntungkan diri mereka sendiri. Mereka bersiasat mengenai status, reputasi, harga diri, dan tempat tujuan mereka; mereka bersiasat mengenai keuntungan apa pun yang ingin mereka nikmati, peroleh, dan dapatkan dalam kehidupan nyata mereka. Inilah dunia batin mereka, dan itu sudah cukup untuk menunjukkan bahwa esensi natur mereka jahat. Esensi natur yang menyimpang ini tidak akan pernah berubah. Dari awal hingga akhir, semua yang mereka lakukan, dan semua pemikiran serta sudut pandang mereka sama sekali tidak ada hubungannya dengan kenyataan kebenaran, dan tidak ada hubungannya dengan ajaran Tuhan atau jalan hidup manusia yang benar; semuanya adalah hal-hal negatif yang jahat. Dengan cara apa pun engkau mempersekutukan kebenaran kepada orang yang memiliki esensi jahat, dengan cara apa pun engkau berusaha membantu mereka dengan kasih, engkau tidak dapat menggerakkan mereka, engkau tidak dapat mengubah pemikiran serta sudut pandang mereka, dan engkau tidak dapat mengubah cara hidup mereka yang hanya memikirkan kejahatan setiap harinya. Tentu saja, engkau juga tidak dapat mengubah tujuan yang mereka kejar, atau cara dan arah yang mereka gunakan untuk merencanakan setiap hal. Orang-orang yang adalah para setan ini tetap sama dari awal hingga akhir. Esensi jahat mereka tidak akan berubah. Sekalipun mereka selalu melaksanakan tugas di rumah Tuhan, tanpa meninggalkan nama Tuhan atau tanpa meninggalkan jalan yang benar, karena mereka tidak menerima kebenaran, dan semua yang mereka pikirkan dan renungkan berkaitan dengan hal-hal yang negatif dan hal-hal yang jahat, watak rusak mereka tidak mungkin dapat dibuang, dan kemanusiaan mereka juga tidak mungkin dapat mengalami perubahan apa pun. Tentu saja, satu hal yang pasti: Orang-orang ini tidak mungkin memperoleh keselamatan. Mengenai apa tempat tujuan mereka, itu sudah jelas. Tempat tujuan mereka bukanlah hal yang sedang kita persekutukan di sini. Yang menjadi fokus kita adalah mengenali dan menelaah esensi natur mereka.

Perwujudan pertama esensi natur yang menyimpang dari orang-orang yang bereinkarnasi dari setan—yakni “penuh rahasia dan tidak normal”—kini telah dipersekutukan sepenuhnya. Hal yang terutama dipersekutukan adalah berbagai sikap dan perwujudan mereka dalam cara mereka memperlakukan hal-hal yang positif, serta berbagai pemikiran dan sudut pandang yang mereka simpan dan pegang di dalam hati mereka. Baik itu hal yang mereka perlihatkan dan perwujudan konkret mereka, maupun hal-hal yang tersembunyi di lubuk hati mereka yang tidak berani mereka ungkapkan, semuanya itu membuktikan bahwa mereka bukanlah manusia biasa yang rusak. Mereka tidak memiliki hati nurani dan nalar manusia biasa yang rusak. Dapat juga dikatakan bahwa orang-orang ini tidak memiliki kemanusiaan manusia biasa yang rusak. Sederhananya, orang-orang ini tidak memiliki kemanusiaan. Betapa pun jahatnya pemikiran dan sudut pandang mereka, betapa pun jahatnya dan tidak sesuainya pernyataan, tindakan, perilaku, dan sikap mereka dengan kemanusiaan, mereka sama sekali tidak menyadarinya. Mereka tidak pernah menggolongkan esensi natur mereka sendiri sebagai esensi natur yang jahat, bertentangan, atau memusuhi kebenaran. Dengan cara apa pun engkau bersekutu dengan mereka, mereka tetap hidup dalam lingkup watak rusak mereka. Orang-orang ini, ketika bergaul di antara mereka sendiri, sangat rukun, dan sangat sepemikiran dalam keburukan mereka. Namun, di dalam hatinya, mereka sangat jijik dan benci terhadap orang-orang yang memahami kebenaran dan mengejar kebenaran.

Terakhir kali, dalam membahas esensi natur yang menyimpang dari orang yang bereinkarnasi dari setan, kita menyebutkan “kemesuman” dan “provokasi seksual” mereka, yang merupakan dua jenis perwujudan hasrat seksual daging. Selain keduanya, ada aspek lain yang berkaitan dengan “kemesuman” dan “provokasi seksual”, yaitu semacam perilaku lahiriah atau kemanusiaan yang dijalani, dan itu adalah “percabulan”. “Kemesuman” dan “percabulan” biasanya dipasangkan bersama. Tahukah engkau apa arti “percabulan”? (Tingkah laku dan cara berperilaku yang tidak bermoral, yang tidak terkendali, dan menggoda orang lain dengan tidak senonoh.) “Percabulan” berarti menuruti hawa nafsu—itu berarti tidak bermoral dan tidak terkendali. Ketiga aspek ini seharusnya cukup untuk menelaah perwujudan jahat orang semacam ini dalam kaitannya dengan hasrat seksual daging. Orang dewasa seharusnya mampu memahami perwujudan dari kemesuman, provokasi seksual, dan percabulan. Ini bukan sesuatu yang abstrak, karena hal-hal dan orang-orang semacam ini biasa terlihat dan terdengar dalam kehidupan sehari-hari. Jadi, apa saja perwujudan utama dari orang-orang semacam itu? Dalam hubungan antara pria dan wanita, mereka tidak terkendali, tidak memiliki batasan, dan tidak memiliki rasa integritas ataupun rasa malu. Mereka sangat menuruti hawa nafsu dalam hal hasrat seksual mereka, tidak mengendalikannya, dan sama sekali tidak mengekangnya. Pada saat yang sama, mereka sama sekali tidak merasa malu untuk menuruti hasrat seksual mereka. Berapa pun usia mereka, apa pun jenis kelamin mereka, atau seperti apa pun status perkawinan mereka, mereka sangat tertarik pada lawan jenis dan memberikan perhatian khusus kepada mereka. Setiap kali bertemu dengan sekelompok orang, mereka akan memperhatikan lawan jenis yang mereka minati. Perhatian ini tidak hanya sekadar melirik mereka lebih sering dari biasanya, mengobrol dengan mereka, atau bergaul dengan mereka secara normal—itu membuat mereka menjadi terperangkap dalam hasrat seksual antara pria dan wanita dan masuk ke dalam hubungan asmara. Jika berkaitan dengan orang yang mereka sukai, berapa pun usia orang itu, dan entah pihak lain itu setuju atau tidak, selama mereka menyukai orang itu, mereka akan berinisiatif untuk menggodanya, bahkan sampai melakukan beberapa tindakan atau perilaku yang tidak biasa untuk menarik perhatian pihak lainnya. Misalnya, dari waktu ke waktu mereka akan membuatkan makanan yang lezat untuk orang itu; pada hari libur, mereka akan memberinya hadiah; entah ada alasannya atau tidak, mereka akan mengirim pesan kepada orang itu—bertanya di pagi hari, “Apakah kau sudah bangun?” dan di malam hari, “Apakah kau sudah mandi?” Beberapa hari kemudian mereka akan berkata, “Cuaca akhir-akhir ini dingin—pastikan kau mengenakan pakaian berlapis, dan jangan sampai kedinginan. Kalau kau butuh sesuatu, kau bisa minta bantuanku!” Mereka sering mengungkapkan kekhawatiran, menggunakannya sebagai alasan untuk melecehkan orang itu. Orang semacam ini tidak pernah hanya menggoda satu atau dua orang, dua atau tiga orang—mereka menggoda siapa saja yang mereka sukai. Mereka jatuh hati kepada semua orang yang mereka lihat; begitu menemukan seseorang yang menarik atau merasa tertarik kepadanya, mereka segera memiliki pemikiran yang penuh hawa nafsu dan mencoba merayu orang itu. Berada di kelompok mana pun atau di lingkungan seperti apa pun, mereka tidak pernah melupakan hal ini. Ke mana pun mereka pergi, mereka selalu menargetkan tiga atau lima, atau puluhan teman atau orang kepercayaan lawan jenis yang mereka sukai. Jika mereka dapat melakukan kontak fisik, mereka menganggap tujuan mereka untuk masuk ke dalam hubungan asmara telah tercapai. Jika itu belum mencapai taraf hubungan asmara, hanya menggoda orang lain seperti ini saja sudah membuat mereka merasa sangat senang—hari-hari mereka terasa manis dan memuaskan. Jika lingkungan tidak memungkinkan dan mereka tidak dapat menggoda lawan jenis, mereka merasa kesal. Jika seseorang mengingatkan mereka bahwa perilaku seperti itu tidak pantas, di dalam hatinya, mereka menyimpan dendam. Jika seseorang mengekang mereka agar tidak menggoda orang lain secara sembarangan, di dalam hatinya, mereka menentang dan melawan, serta bahkan berpikir, “Ini hakku—apa yang membuatmu berhak membatasiku? Apa yang kulakukan adalah kebebasanku! Aku tidak melanggar hukum, juga tidak melakukan kejahatan, jadi siapa kau berani-beraninya mencoba mengendalikanku?” Seperti apa pun lingkungannya, orang semacam ini selalu merasa perlu mencari semacam hiburan untuk menyibukkan diri—mereka selalu merasa perlu mencari beberapa teman lawan jenis atau pasangan seksual untuk menghabiskan waktu, untuk mengisi hidup mereka dan membuat hidup mereka menjadi lebih menyenangkan. Jika tidak, mereka merasa hidup mereka hampa, membosankan, dan kurang menarik. Setelah terus-menerus digoda, ada orang-orang yang tidak dapat menahan diri untuk tidak menonton film porno di internet, hidup dalam hasrat seksual daging, tidak bermoral dan tidak terkendali, serta selama kondisi memungkinkan, mereka mampu melakukan apa pun. Orang-orang yang bereinkarnasi dari setan, apa pun kesempatannya atau seperti apa pun lingkungannya, sesulit apa pun hidup mereka, sebesar apa pun beban kerja yang mereka miliki, dan entah lingkungannya mengizinkannya atau tidak, selalu perlu menuruti hasrat seksual mereka, dan mencari kesempatan untuk melakukan kontak dan menggoda lawan jenis, memuaskan hasrat seksual mereka sepenuhnya. Jika hasrat seksual daging mereka tidak dapat dipuaskan, maka memuaskan hasrat pikiran mereka pun sudah cukup. Inilah yang disebut menyimpang—mereka sangat menyimpang. Ada orang-orang yang sudah lanjut usia, yang memiliki anak yang telah menikah dan telah berkeluarga, tetapi masih sangat menuruti hawa nafsu dan tidak terkendali dalam hasrat seksual mereka, sama sekali tidak memiliki rasa integritas atau rasa malu. Ketika melihat lawan jenis yang mereka sukai, mereka memikirkan segala cara untuk menciptakan kesempatan agar bisa berduaan dengannya—lalu berpegangan tangan, berpelukan, atau menyentuh orang itu, dan melontarkan beberapa komentar yang genit, menggoda, atau mengatakan beberapa hal yang provokatif. Dengan melakukannya, mereka lambat laun membuat beberapa para lawan jenis mereka menjadi terganggu. Seperti inilah mesum itu. Sampai sejauh mana kemesuman orang semacam ini? Ketika melihat seorang lawan jenis yang menarik atau memiliki bentuk tubuh yang seksi, mereka mulai memiliki pemikiran penuh nafsu. Bahkan sekadar mendengar seorang lawan jenis berbicara dengan suara yang lembut, memikat, dan relatif menyenangkan, itu dapat membangkitkan pemikiran penuh nafsu dalam diri mereka. Setelah pemikiran penuh nafsu ini muncul, mereka tidak hanya sesekali memikirkan hal-hal tersebut—tetapi, mereka memikirkannya dengan sangat sering. Mereka memikirkannya saat makan, saat bekerja, bahkan saat bermimpi, pikiran mereka dipenuhi pemikiran yang penuh hawa nafsu ini setiap harinya. Karena mereka memiliki esensi jahat kemesuman, mereka dapat menuruti hasrat seksual daging mereka tanpa pengekangan sama sekali. Bahkan saat melihat seseorang dari keluarga baik-baik yang kaya dan berstatus—seorang wanita muda yang kaya atau seorang istri yang kaya, atau seorang pria yang tinggi, kaya, dan tampan, atau seorang pengusaha kaya—mereka mulai memiliki pemikiran yang penuh nafsu. Lihatlah betapa mesumnya orang-orang tersebut! Ada kasus-kasus yang lebih buruk lagi. Di gereja, ada seorang saudara yang bernyanyi dengan memukau. Dia bukanlah penyanyi “sekelas bintang”—dia hanya memiliki suara yang agak merdu. Rupanya, beberapa wanita, setelah mendengar nyanyiannya, mulai merasa tertarik kepadanya dan ingin menikahinya. Para wanita ini bahkan belum pernah melihat seperti apa rupa saudara ini. Mereka tidak tahu berapa usianya, seperti apa kepribadiannya, apa tingkat pendidikannya, seperti apa kualitasnya, atau bagaimana kepercayaannya kepada Tuhan. Mereka tidak mempertimbangkan semua hal ini, tetapi tetap ingin menikahinya, pemikiran mereka yang penuh nafsu muncul hanya dengan mendengar suaranya. Katakan kepada-Ku, bukankah setan-setan semacam ini memiliki natur yang menyimpang? Orang normal, setelah mendengar seseorang bernyanyi dengan memukau, paling-paling akan merasa sedikit iri, tetapi tidak akan pernah mempertimbangkan untuk menikahi orang itu. Jika mereka benar-benar ingin menikahi seseorang, mereka akan berusaha mengenal karakter dan situasi keluarga orang itu sebelum mengambil keputusan seperti itu, seperti berapa usianya, seperti apa penampilannya, seperti apa karakternya, bagaimana keluarganya—hanya jika semua aspek itu memuaskan, barulah mereka akan mempertimbangkan untuk menikahinya. Namun, orang-orang yang adalah setan tidak seperti itu—ada para wanita, setelah mendengar seorang pria bernyanyi dengan memukau, ingin langsung saja menikahinya; ada para pria, setelah melihat wanita yang menarik, ingin langsung saja menikahinya. Bukankah orang-orang semacam itu menakutkan? Mereka menakutkan sekaligus menjijikkan! Setiap kali melihat seseorang yang memiliki status, pengetahuan, kefasihan, atau kelebihan tertentu, atau jika melihat seseorang yang cantik atau tampan, mereka mulai memiliki pemikiran yang penuh nafsu. Ketika melihat orang-orang yang semacam itu, mereka selalu melirik orang-orang itu tanpa berkedip; tatapan mata mereka tak bergeming, tetapi pikiran mereka sangat aktif dan hasrat seksual mereka melonjak—seperti inilah memiliki pemikiran yang penuh nafsu itu. Setiap kali ada seseorang yang terus-menerus melirik lawan jenis tanpa mengalihkan pandangan—dan bahkan ada beberapa orang yang memperlihatkan tatapan mata yang nakal, atau meneteskan air liur dengan mulut terbuka—seperti inilah memiliki pemikiran yang penuh nafsu itu. Begitu pemikiran mereka yang penuh nafsu terangsang, mereka mulai bertindak cabul dengan orang lain. Ini disebut menyimpang. Seperti apa pun situasinya, selama hawa nafsu visual, hawa nafsu pendengaran, atau hasrat seksual daging mereka terpicu, mereka akan memiliki pemikiran yang penuh nafsu—orang-orang semacam itu adalah para setan. Apakah hasrat seksual setan dibatasi atau dikendalikan oleh hati nurani dan nalar kemanusiaan? Itu tidak dibatasi, sehingga hasrat seksual mereka terus-menerus meluap, dan mereka terus-menerus memperlihatkan perwujudan percabulan—mereka sangat menuruti hawa nafsu. Mereka tidak peduli berapa banyak orang yang ada di sekitar mereka, berapa usia mereka, atau apakah pihak lainnya menyukai mereka atau merasa jijik dan membenci mereka—selama itu adalah seseorang yang mereka sukai, mereka akan memiliki pemikiran yang penuh hawa nafsu dan menuruti fantasi, memuaskan hasrat seksual mereka semaksimal mungkin. Bukankah itu menjijikkan? Orang-orang seperti ini sangat mesum. Sekalipun mereka tidak dapat menemukan kesempatan untuk berhubungan dengan lawan jenis, mereka tetap ingin menggoda orang lain. Perwujudan dari perilaku ini adalah mereka mengirimkan isyarat genit dengan menatapmu, memikirkan segala cara untuk melakukan kontak denganmu dan mendekatimu—dengan sengaja menyentuh tangan, bahu, atau punggungmu saat melewatimu—dan mengatakan hal-hal genit, yang semuanya disengaja. Ini memperlihatkan bahwa hati mereka sudah dipenuhi dengan hawa nafsu. Orang dewasa normal, ketika berinteraksi dengan lawan jenis, akan menjaga batasan, bersikap wajar, dan memiliki garis batas. Baik dalam hal-hal seperti hasrat seksual, pemikiran, ucapan, kontak fisik, maupun jarak fisik di antara orang-orang, semuanya diatur dan dikendalikan oleh hati nurani dan nalar mereka. Namun, orang yang mesum dan cabul tidak seperti ini. Dalam kesempatan apa pun, sekalipun ada banyak orang di sekitar mereka, atau seperti apa pun situasinya saat itu, dan berusia berapa pun mereka dan seperti apa pun status perkawinan mereka sendiri, entah pihak lainnya bersedia atau tidak, entah pihak lain merasa jijik dengan mereka atau tidak, mereka tetap melakukan apa pun yang mereka inginkan, dengan seenaknya menuruti hasrat seksual mereka. Inilah yang disebut cabul itu. Orang-orang seperti ini tidak dibatasi oleh apa pun—mereka bahkan tidak mematuhi batasan moral; mereka benar-benar menuruti hawa nafsu. Jadi, sejauh mana sebagian orang menuruti hawa nafsu mereka? Sampai sejauh mereka dengan terang-terangan melirik bagian intim lawan jenis. Jika seorang lawan jenis memiliki mata yang cerah dan indah, mereka akan menciptakan kesempatan apa pun untuk mencurahkan isi hati mereka, untuk mengobrol atau mendiskusikan pekerjaan dengan orang itu, sembari menatap tajam ke matanya. Jika seorang lawan jenis memiliki kulit putih yang halus dan lembut, mereka sering kali menatapnya, baik dengan sengaja maupun tidak sengaja. Jika seorang lawan jenis bertubuh tinggi dan ramping, mereka secara diam-diam memperhatikan dari belakang, meliriknya tanpa mengalihkan pandangan. Seperti inilah dipenuhi dengan hasrat seksual itu. Apakah orang-orang seperti ini menyimpang? (Ya.) Ada pula anak di bawah umur, atau orang dewasa yang sudah menikah, yang sering menonton film porno atau kontes kecantikan seperti Miss World, di mana para wanitanya berpakaian sangat terbuka—cukup untuk memuaskan hawa nafsu visual mereka. Makin mereka menuruti hawa nafsu dengan cara seperti ini, makin sulit bagi mereka untuk mengendalikan hasrat seksual dan pemikiran penuh nafsu mereka. Apakah ini adalah perwujudan para setan? (Ya.) Apakah orang normal akan hidup seperti ini? Apakah mereka akan berperilaku seperti ini? (Tidak.) Beberapa pria Timur relatif konservatif, dan ketika mereka datang ke Barat dan melihat banyak wanita berpakaian terbuka, mereka menjadi penasaran dan ingin melihat lebih banyak, tetapi setelah beberapa saat, setelah mereka menjadi terbiasa, mereka tidak lagi penasaran—ini adalah perwujudan yang normal. Ada juga beberapa orang yang belum menikah yang sedikit penasaran tentang hal-hal yang berkaitan dengan hasrat seksual, atau yang terkadang, karena lingkungan yang objektif, mulai memiliki hawa nafsu yang jahat. Semua ini adalah reaksi fisiologis yang normal—ini tidak dapat disebut menyimpang. Namun, orang yang adalah setan, tidak sama dengan orang biasa. Penyimpangan mereka melebihi orang normal—itu sangat tidak normal. Mereka bukan sekadar penasaran tentang hasrat seksual atau bukan sekadar memiliki reaksi atau kebutuhan fisiologis yang normal—mereka tidak bermoral dan suka bergonta-ganti pasangan. Ketika mereka menuruti hawa nafsu jahat, mereka sama sekali tidak merasa malu. Inilah yang disebut menyimpang. Sampai sejauh mana mereka menyimpang? Hanya dengan melihat kulit, mata, bentuk tubuh, atau penampilan lawan jenis—atau bahkan hanya mendengar suaranya—mereka mulai memiliki pemikiran yang penuh nafsu, lalu berusaha mencari setiap kesempatan yang memungkinkan untuk bersentuhan atau mendekati orang tersebut, bahkan sampai melakukan tindakan yang memuaskan hasrat seksual mereka. Ini disebut menyimpang.

Perwujudan lain dari menyimpang adalah bahwa di lingkungan apa pun, orang-orang ini selalu dikelilingi oleh berbagai lawan jenis. Orang semacam itu akan menggoda beberapa lawan jenis sekaligus dan sering kali menjalin hubungan yang ambigu dengan banyak orang. Apa yang dimaksud dengan hubungan yang ambigu? Itu adalah hubungan yang seperti pertemanan tetapi juga seperti hubungan asmara; tak seorang pun dapat dengan jelas mengatakan hubungan seperti apa yang sebenarnya mereka miliki. Mereka tidak memiliki batasan yang jelas dengan lawan jenis; hubungan mereka sangat ambigu; orang tersebut menggoda terus-menerus, dan segala sesuatunya suram serta tidak jelas. Apakah perwujudan ini dikendalikan oleh natur yang mesum? (Ya.) Dalam hal moralitas dan etika hubungan manusia, tren-tren jahat dunia saat ini bahkan tidak lagi mengkritik fenomena semacam ini. Orang-orang menyebutnya berkharisma, kekinian; mereka menyebutnya kebebasan seksual. Jadi, ada orang-orang yang membawa pemikiran dan sudut pandang semacam ini ke dalam gereja. Mereka meyakini, “Sebanyak apa pun lawan jenis yang kukencani, itu adalah kebebasanku. Bahkan hukum tidak mengutuk hal ini sekarang, jadi aku berhak memilih sebanyak apa lawan jenis yang kukencani, aku berhak memilih bagaimana aku menangani hasrat seksualku. Aku tidak seharusnya merugikan diriku sendiri; aku harus melampiaskan hasrat seksualku sepenuhnya.” Bukankah ini argumen yang jahat? (Ya.) Sekalipunbanyak orang yang setuju atau mendukung pendapat yang dianjurkan oleh tren-tren masyarakat tersebut, tidak peduli berapa banyak orang yang menerapkannya, di rumah Tuhan, kesesatan dan kekeliruan semacam ini digolongkan sebagai hal yang “menyimpang”, dan mereka yang menganut kesesatan serta kekeliruan semacam ini juga digolongkan sebagai orang yang “menyimpang”. Singkatnya, mereka adalah orang yang “mesum” dan “cabul”. Apakah penggolongan ini tepat? (Ya.) Setiap fungsi dan naluri tubuh manusia memerlukan tingkat pengaturan mendasar yang didasarkan pada kemanusiaan. Mengandalkan apakah pengaturan ini? Pengaturan ini mengandalkan hati nurani dan nalar yang orang miliki. Rasa integritas dan rasa malu dalam hati nurani dan nalar seharusnya mengatur kebutuhan fisiologis serta hasrat seksual seseorang dengan semestinya. Jika engkau tidak mengatur atau mengendalikannya, tetapi justru menuruti hasrat seksualmu, itu disebut cabul, itu disebut mesum. Jika engkau memiliki perwujudan seperti itu, berarti engkau menyimpang. Penyimpangan adalah hal yang negatif, sama sekali bukan hal yang positif. Ini karena penyimpangan melewati batas rasa integritas dan rasa malu yang dimiliki oleh kemanusiaan orang, melewati batas rasionalitas normal yang Tuhan tuntut terhadap manusia; penyimpangan melewati batasan kemanusiaan dan merupakan gangguan serta kerusakan terhadap kehidupan normal saudara-saudari. Oleh karena itu, penyimpangan sepenuhnya digolongkan sebagai sesuatu yang jahat, sebagai hal negatif, sama sekali bukan hal positif. Gereja, rumah Tuhan, sama sekali tidak menganjurkan kebebasan seksual. Apa yang dianjurkan oleh rumah Tuhan? (Hidup bermartabat dan sopan, serta hidup dalam kemanusiaan yang normal.) Rumah Tuhan menganjurkan cara hidup yang sepatutnya orang kudus gunakan, serta cara berperilaku yang memiliki hati nurani dan nalar. Setidaknya, dalam hal hasrat seksual dan kebutuhan fisiologis, orang haruslah memiliki rasa integritas dan rasa malu. Artinya, jika engkau ingin menikah, jika engkau ingin memiliki hubungan asmara yang normal, itu haruslah berdasarkan prinsip-prinsip pernikahan yang telah Tuhan tetapkan bagi manusia, tidak boleh ada kaitannya dengan inses, kemesuman, atau percabulan. Apakah engkau mengerti? (Ya.)

Kita baru saja mempersekutukan beberapa perwujudan menyimpang dari orang-orang yang merupakan setan. Baguskah mempersekutukan topik semacam ini untuk membantumu memperoleh kemampuan mengenalinya? (Ya.) Apa pun perwujudannya, jika itu melebihi lingkup watak rusak yang orang normal miliki atau melebihi lingkup natur dan naluri bawaan yang orang miliki, itu berarti tidak normal; itu adalah perwujudan dari setan. Di antara apa yang baru saja kita persekutukan, selain orang-orang yang pemikiran dan perilakunya sangat jahat dan tidak normal, ada jenis orang lainnya yang mungkin tidak memperlihatkan perwujudan yang jelas-jelas jahat dan tidak normal, tetapi perwujudan yang mereka perlihatkan dengan jelas adalah kemesuman dan percabulan. Memiliki perwujudan yang jelas ini juga membuktikan bahwa mereka memiliki aspek esensi para setan yang menyimpang. Lalu, dapatkah dikatakan dengan pasti bahwa orang-orang yang memiliki perwujudan yang jelas ini adalah setan? (Ya.) Mereka menuruti hasrat seksual mereka kapan saja, hati mereka dipenuhi hawa nafsu jahat, dan mereka sangat tertarik pada hal-hal yang berkaitan dengan hasrat seksual daging; minat mereka melebihi kebutuhan fisiologis orang normal. Artinya, berapa pun usia mereka, apa pun jenis kelamin mereka, atau apa pun status pernikahan mereka, perwujudan hasrat seksual daging mereka melebihi orang normal, dan juga melebihi kebutuhan orang normal. Ini cukup untuk menganggap bahwa perwujudan mereka di area ini tidaklah normal. Mereka dapat digolongkan dengan dua kata; mereka sangat “mesum” dan “cabul”. Artinya, kebutuhan fisiologis mereka sangat tidak normal. Setiap kali melihat seorang lawan jenis yang memiliki kelebihan tertentu atau kondisi bawaan yang menarik di area tertentu, mereka bisa memiliki pemikiran yang penuh nafsu dan melampiaskan hasrat seksual mereka. Misalnya, ketika melihat seorang lawan jenis yang memiliki gigi yang cemerlang dan rapi, yang senyumnya sangat indah dan manis, atau yang memiliki rambut atau mata yang sangat indah, mereka bisa memiliki pemikiran yang penuh nafsu. Apa pun ciri dari lawan jenis yang terlihat baik atau cantik baginya, mereka bisa memiliki pemikiran yang penuh nafsu, dan mereka melampiaskan hasrat seksual sebagai cara untuk mengekspresikan rasa suka dan kagum mereka kepada orang lain. Bukankah ini menjijikkan? Ini sangat menjijikkan! Ada orang-orang jahat yang mulai memiliki pemikiran yang penuh nafsu setiap kali mereka melihat seorang lawan jenis memperlihatkan ekspresi wajah tertentu, seperti mengangkat alis sedikit saat berbicara, atau memperlihatkan lesung pipi atau tatapan yang sangat memesona ketika tersenyum. Frekuensi dan seberapa sering pemikiran penuh nafsu ini muncul dalam diri mereka sungguh luar biasa dan tak terbayangkan. Orang normal hanya menganggap hal itu mengherankan: “Jika seseorang berpenampilan menarik, meliriknya sekali atau dua kali tidak masalah, tetapi bagaimana mungkin itu menyebabkan pemikiran yang penuh nafsu dan melampiaskan hasrat seksual? Bukankah itu aneh?” Hal-hal yang menurut orang normal tidak akan memicu pemikiran yang penuh nafsu dapat menyebabkan orang jahat memiliki pemikiran yang penuh nafsu serta melampiaskan hawa nafsu, dan orang-orang normal tidak dapat memahami hal itu. Ini disebut menyimpang. Sederhananya, hal itu disebut mesum, cabul. Bahkan ada para wanita yang memiliki pemikiran yang penuh nafsu saat mereka melihat seorang pria yang berotot kekar, dengan fitur wajah yang tegas, dan perawakan yang tinggi. Atau ketika melihat seorang pria yang memiliki beberapa keterampilan, beberapa kemampuan, serta memiliki kekayaan dan status, pemikiran yang penuh nafsu terus-menerus muncul dalam diri mereka. Mereka tidak hanya mengaguminya atau menganggapnya pria yang sopan, merasa sedikit suka padanya, dan ingin menjalin hubungan asmara dengannya atau mengejar hubungan dengannya; sebaliknya, pemikiran yang penuh nafsu tentangnya selalu muncul dalam diri mereka. Katakan kepada-Ku, bukankah ini menjijikkan? Bukankah ini menyimpang? (Ya.) Sering munculnya pemikiran yang penuh nafsu itu tidak normal; itu menyimpang.

Kita akan mengakhiri persekutuan kita tentang perwujudan kemesuman dan percabulan dalam diri orang yang telah bereinkarnasi dari setan di sini. Sekarang mari kita membahas tentang “provokasi seksual”. Provokasi seksual sebenarnya berkaitan baik dengan kemesuman maupun dengan percabulan; itu hanyalah cara membicarakan hal yang sama dari perspektif yang berbeda. Ini merujuk pada bagaimana ada orang-orang yang sering kali memamerkan daya pikat mereka di depan lawan jenis untuk merayu mereka dan membuat lawan jenis itu memiliki kesan yang baik tentang mereka. Misalnya, ada para wanita yang suka memakai lipstik berwarna merah terang dan sensual, merias mata mereka agar terlihat sangat memikat, dan bahkan memakai perona pipi meskipun sudah berusia cukup lanjut. Ketika memilih pakaian, mereka selalu berfokus mengenakan pakaian yang seksi, memikat, dan menarik perhatian; ketika berbicara, mereka berusaha terdengar genit atau imut dengan cara yang dapat memikat lawan jenis; dan sebagainya. Ada para pria yang sering menampilkan diri mereka sebagai pahlawan dengan lengan berotot untuk menjadi andalan para wanita. Mereka sering memamerkan otot-otot mereka di depan wanita, siap membuka baju untuk memamerkan perut mereka yang rata, menggunakan cara-cara ini untuk menarik lawan jenis. Tujuan mereka bukan hanya untuk membuat lawan jenis memiliki kesan yang baik tentang mereka atau untuk menemukan orang yang bisa diajak berkencan, melainkan juga untuk merayu lawan jenis, membuat mereka tertarik, dan kemudian menjebak mereka ke dalam hasrat seksual. Inilah tujuan mereka. Bukankah ini provokatif secara seksual? (Ya.) Ini berarti provokatif. Orang tidak percaya menyebut orang-orang semacam ini “jalang”. Hal-hal macam apa yang dilakukan orang-orang “jalang” ini? Jika itu adalah wanita, dia sangat teliti bahkan tentang lipstik yang dipilihnya. Dia tidak akan menggunakan pelembab bibir biasa, dan dia juga meremehkan lipstik yang digunakan oleh orang-orang yang bermartabat dan sopan, menganggapnya tidak cukup berkelas. Dia secara khusus memilih warna-warna sensual yang membuat bibirnya terlihat sangat seksi dan memikat saat diaplikasikan, dengan tujuan untuk menggugah hati para pria, memikat mereka, dan membuat mereka benar-benar tergila-gila dan jatuh hati kepadanya. Dalam interaksinya dengan para pria, dia sering memperlihatkan perilaku yang provokatif, melepaskan hasrat seksual, semuanya dengan tujuan untuk merayu para pria tersebut. Makin banyak pria yang hadir, terutama tipe yang dia sukai, makin dia menjadi bersemangat dan aktif, dan makin dia berusaha sekuat tenaga untuk menampilkan dirinya, memamerkan kefasihannya, menggunakan kosakata yang lebih halus, memberi perhatian khusus pada ekspresi wajahnya, dan berpakaian dengan cara yang sangat genit. Inilah yang disebut provokatif. Apakah ada perbedaan antara orang yang provokatif dan orang yang mesum? Apakah mereka jenis orang yang sama? (Ya.) Mereka sama-sama tidak bermoral. Yang satu secara proaktif merayu, yang lain secara proaktif melakukan kemesuman. Keduanya merupakan perwujudan memenuhi hasrat seksual, perwujudan hasrat seksual yang meluap-luap, dan perilaku tidak bermoral, yang semuanya dikendalikan oleh esensi natur yang menyimpang. Jenis orang yang provokatif ini, baik laki-laki maupun perempuan, tanpa memandang usia atau status perkawinan, tidak mengendalikan perilaku mereka dalam situasi apa pun, dan mereka juga tidak mengekang atau mengelola hasrat seksual mereka. Sebaliknya, mereka tidak bermoral dan seenaknya, bahkan secara proaktif mendekati lawan jenis—mereka mengenakan pakaian khusus, menggunakan ekspresi wajah khusus, bahasa khusus, cara berbicara khusus, dan melakukan beberapa hal khusus untuk menarik perhatian lawan jenis, untuk memancing mereka ke dalam percakapan, membuat mereka terpancing, dan sebagainya. Oleh karena itu, orang-orang semacam ini tidak hanya mesum, tetapi juga provokatif. Kata “provokatif” memang cukup menjijikkan. Singkatnya, entah orang-orang tersebut memperlihatkan kemesuman atau provokasi, cara mereka melampiaskan hasrat seksual mereka adalah dengan cara yang cabul, natur pelampiasan hasrat seksual mereka cabul, dan esensi mereka menyimpang. Perwujudan orang-orang semacam itu, baik mesum maupun provokatif, melebihi kebutuhan fisiologis orang normal, dan mereka tidak memiliki pengekangan hati nurani dan nalar. Oleh karena itu, orang-orang semacam ini adalah sepenuhnya orang jahat. Dengan cara apa pun engkau memandangnya, mereka bukanlah orang baik, melainkan para setan. Di kelompok mana pun, kehadiran satu saja setan semacam itu akan menimbulkan gangguan. Orang-orang yang bermartabat dan sopan merasa jijik terhadap mereka, sedangkan mereka dengan tingkat pertumbuhan yang rendah, atau mereka yang sama sekali tidak mampu mengenali atau yang tidak punya pendirian—terutama mereka yang telah bereinkarnasi dari binatang—sering kali disesatkan oleh mereka dan mengalami pelecehan mereka. Ringkasnya, para setan yang memperlihatkan perwujudan jahat ini merupakan bencana bagi kelompok di mana mereka berada, tidak mendatangkan manfaat dan pertolongan bagi siapa pun, karena hasrat seksual mereka sering meluap-luap, sering kali mengganggu kehidupan sehari-hari dan pemikiran normal beberapa orang.

Katakan kepada-Ku, apakah jenis orang jahat yang mesum, cabul, dan provokatif ini mudah dikenali? (Ya.) Orang dewasa dapat mengenali mereka, dan mungkin bahkan anak-anak di bawah umur pun dapat mengenali mereka sekarang ini. Oleh karena itu, kebanyakan orang, ketika bertemu dengan mereka yang memiliki esensi jahat setan, seharusnya memiliki sedikit perasaan, mampu sedikit mengenali; mereka tidak akan sedemikian bodohnya sampai-sampai tak mampu mengenali orang-orang itu. Jadi, ketika engkau bertemu orang-orang semacam itu, apakah engkau semua tahu bagaimana cara memperlakukan mereka? Apakah engkau akan menolak mereka? Jika engkau bertemu seseorang yang tidak sesuai dengan keinginanmu, engkau mungkin akan menolaknya. Namun, jika itu adalah seseorang yang benar-benar sesuai dengan keinginanmu—kekasih impianmu, pasangan idealmu—apakah akan mudah bagimu untuk menolaknya? Engkau jelas tahu bahwa mereka adalah jenis orang seperti ini, tetapi karena penampilan mereka terlalu memikat atau kelebihan mereka terlalu menggerakkanmu, mereka mencuri hatimu dan memikatmu—dalam situasi seperti ini, menjadi sulit bagimu untuk menolak mereka. Jika engkau tidak menolak mereka, bukankah engkau berada dalam bahaya? (Ya, itu berarti jatuh ke dalam pencobaan.) Apakah itu sekadar jatuh ke dalam pencobaan? Ini berarti jatuh ke dalam pusaran hasrat seksual. Mudahkah bagi seseorang yang terperangkap dalam pusaran hasrat seksual untuk melepaskan dirinya? (Tidak mudah.) Mereka menunjukkan perhatian dan pertimbangan, kasih dan kepedulian kepadamu, ditambah lagi mereka terus-menerus menawarkan bantuan kecil kepadamu. Engkau merasa sangat hangat di dalam hatimu, berpikir, “Tidak ada orang lain di dunia ini yang memperlakukanku sebaik ini; ini Pangeran Tampanku, kekasih impianku.” Engkau gagal menyadari bahwa jika mereka adalah orang yang mesum dan cabul, mereka memperlakukan orang lain dengan cara yang sama. Engkau hanyalah salah satu di antara semua teman lawan jenis mereka; bagi mereka, engkau hanyalah seseorang yang mereka lewati—hanya tempat persinggahan—dalam perjalanan panjang hidup mereka. Ketika mereka sudah cukup bersenang-senang denganmu dan engkau tidak lagi menarik bagi mereka, engkau menjadi seseorang yang mereka campakkan. Mereka mencampakkanmu dengan kejam seperti membuang pakaian atau kain lap, dan saat itulah engkau akan merasakan sakitnya. Ketika mereka memutuskan untuk mencampakkanmu, tangisanmu tidak ada gunanya, memelas kepada mereka tidak ada gunanya, bahkan berlutut di hadapan mereka pun tidak ada gunanya; ada orang-orang yang bahkan bunuh diri, tetapi itu juga tidak ada gunanya—tidak ada yang dapat menggerakkan mereka. Begitu mereka tidak lagi memiliki kebutuhan seksual terhadapmu, mereka akan berkata bahwa mereka tidak lagi ada perasaan terhadapmu, bahwa mereka tidak lagi mencintaimu, dan mereka akan mencari mangsa berikutnya untuk menggantikanmu. Saat itulah engkau mendapati bahwa orang-orang semacam itu bukanlah pasangan yang cocok untuk dinikahi, bahwa ide tentang Pangeran Tampan, belahan jiwa, atau kekasih impian hanyalah tipu daya, dan baru setelah itulah engkau menyadari bahwa hasrat seksual bukanlah cinta sejati. Terhadap siapa pun yang dikencani orang-orang yang mesum dan cabul semacam itu, mereka hanya memiliki hasrat seksual dan tidak memiliki cinta sejati. Mereka tidak pernah berniat untuk bersamamu selamanya, atau memenuhi tanggung jawab apa pun. Mereka hanya menuruti permainan hasrat seksual. Setelah mereka cukup bersenang-senang dan hasrat seksual mereka terpuaskan, mereka bahkan tidak akan mau melirikmu lagi, dan bahkan tidak akan mau repot-repot mengasihanimu. Begitu mereka menemukan kekasih baru, engkau menjadi mantan kekasih, dan yang dapat kaulakukan hanyalah menangis. Jadi, baik pria maupun wanita, ketika berkencan atau mencari pasangan, orang terkadang bertemu dengan orang-orang jahat semacam itu. Mereka mengembangkan pemikiran yang penuh nafsu terhadapmu dan merayumu agar masuk ke dalam perangkap mereka, tetapi engkau yakin bahwa mereka benar-benar mencintaimu dan memercayakan kebahagiaan hidupmu kepada orang semacam itu. Hanya setelah engkau disingkirkan dan dicampakkan, barulah kausadari bahwa engkau telah salah menilai mereka, bahwa orang ini bukanlah orang yang memiliki kemanusiaan yang mampu memenuhi tanggung jawab, melainkan orang yang mesum dan cabul. Pada saat itu, sudah terlambat untuk menyesal; ini berarti mengambil jalan memutar yang sulit dalam hal pernikahan. Bagi seseorang dengan kemanusiaan yang normal, pengalaman dipermainkan dapat menyebabkan rasa sakit seumur hidup, tetapi setan tetap acuh tak acuh seberapa banyaknya pun orang yang mereka permainkan; mereka bahkan merasa beruntung, senang, dan puas, dengan penuh semangat berharap mereka dapat menggoda dan mempermainkan lebih banyak lawan jenis. Mereka menganggap ini sebagai kebahagiaan seumur hidup, menyebutnya keterampilan dan kemampuan yang mereka miliki. Orang normal tidak sanggup menanggung beban berurusan dengan mereka. Jadi, jika engkau ingin menjalin hubungan, tetaplah buka matamu dan lihatlah segala sesuatunya dengan jelas; apa pun yang kaulakukan, jangan memilih setan. Jika engkau berkencan dengan orang normal, sekalipun engkau putus dengannya, dia tidak akan menyakitimu terlalu dalam; setidaknya, engkau dan dia dapat tetap menjadi teman biasa. Namun, jika engkau terlibat dengan seorang setan, seluruh hidupmu akan hancur di tangannya. Katakan kepada-Ku, seberapa banyak ketulusan dan kasih sayang sejati yang orang normal miliki? Seberapa banyak energi yang mereka miliki dalam hidup ini? Jika setiap kali engkau menjalin hubungan dengan seseorang, engkau berakhir dengan ditipu, sehingga engkau sangat terluka karena ditipu dan dipermainkan, maka engkau akan menjalani seluruh hidupmu di bawah bayang-bayang ini, yang akan membuat hidupmu menjadi sangat menyakitkan. Oleh karena itu, baik dalam berpacaran maupun dalam bergaul dengan lawan jenis, orang yang paling harus kauwaspadai adalah orang yang mesum dan cabul ini. Baik engkau laki-laki maupun perempuan, jika engkau tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang seseorang dan tidak tahu apakah orang itu mesum dan cabul atau tidak, maka jangan dengan sembrono bergaul dengannya, untuk menghindarkan dirimu agar tidak ditipu dan merasakan penyesalan seumur hidup. Begitu konsekuensi pahit muncul, engkau sendirilah yang harus menghadapinya; tak seorang pun dapat menggantikanmu, dan tak seorang pun dapat menghibur hatimu yang terluka. Sekalipun engkau menganggap dirimu mampu mengetahui yang sebenarnya tentang seseorang, engkau mungkin tidak dapat melakukannya dengan sangat akurat. Orang tidak dapat yakin tentang siapa pun sekarang ini. Sebelum seseorang menerima keselamatan, dia hanya memiliki keinginan untuk mengejar kebenaran; dia mungkin terlihat seperti memiliki kemanusiaan yang baik, tetapi tidak pasti seperti apa dia sebenarnya jika engkau tinggal bersamanya. Siapa pun yang tidak memahami kebenaran dan belum diselamatkan tidak dapat diandalkan. Mengapa mereka tidak dapat diandalkan? Katakan kepada-Ku, hidup di dunia yang jahat ini, apakah ada orang yang, tanpa memperoleh kebenaran, mampu menolak pencobaan apa pun dan tetap teguh di tengah tren jahat apa pun? Tak seorang pun. Oleh karena itu, tidak ada orang yang dapat diandalkan. Apa artinya tidak ada orang yang dapat diandalkan? Itu berarti, bagi siapa pun, pria atau wanita, memasuki pernikahan adalah awal dari tragedi. Harus mengurus kebutuhan sehari-hari dan menghadapi berbagai hal sepele dan gangguan dalam kehidupan hari demi hari, sulit untuk mengatakan apakah kedua orang itu dapat bertahan sampai akhir, apakah mereka akan saling mendukung di sepanjang perjalanan, apakah akan ada kebahagiaan, dan apakah mereka akan memiliki kesamaan pandangan serta pengejaran yang sama. Oleh karena itu, begitu orang memasuki pernikahan dan menghadapi kehidupan nyata, penderitaan pun dimulai. Engkau lihat, ketika engkau masih lajang, semuanya mudah ditangani; engkau dapat memutuskan sendiri segala sesuatunya. Namun, ketika dua orang hidup bersama, dapatkah engkau sendiri yang mengambil semua keputusan? Apakah pasanganmu akan menyesuaikan diri denganmu. Apakah engkau akan menyesuaikan diri dengannya? Apakah dia akan memedulikanmu dan bersikap perhatian terhadapmu? Apakah engkau akan memedulikannya? Semua ini tidak diketahui. Sekalipun orang yang kautemui tidak mesum dan tidak cabul, dan engkau merasa cocok satu sama lain dan merasa dapat memasuki pernikahan, apakah dia pada akhirnya dapat memenuhi tanggung jawabnya dalam kerangka pernikahan tidak diketahui, dan apakah engkau mampu berjalan bersamanya hingga akhir dalam kerangka ini juga tidak diketahui. Engkau kurang yakin dan percaya diri bahkan pada dirimu sendiri, yang membuktikan bahwa pasanganmu juga sama—itu sudah jelas, bukan? (Ya.)

Jika dalam kehidupanmu sehari-hari, engkau bertemu dengan jenis orang yang mesum, provokatif, dan cabul seperti ini, dan mereka mencoba mendekatimu, engkau harus tahu apa tujuan mereka melakukannya. Jika engkau tidak menolak mereka, atau jika engkau membiarkan mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan karena sifatmu yang penakut, naif, bodoh, dan tidak mengerti, atau kurangnya pengetahuan berdasarkan pengalaman, sehingga menyebabkan munculnya konsekuensi yang merugikan, maka pada akhirnya, engkaulah orang yang akan menanggung konsekuensinya. Orang-orang yang mesum dan cabul—para setan ini—tidak pernah merasa bersalah atau menyesal karena melampiaskan hasrat seksual atau melakukan hal-hal yang tidak bermoral. Mereka merasa itu tidak penting; mereka pikir mereka sedang mengambil keuntungan, dan begitulah seharusnya orang dalam kehidupan ini. Namun, jika engkau adalah orang normal, hati nurani dan nalar dalam kemanusiaanmu sama sekali tidak akan mampu menanggung pukulan, siksaan, dan sakit hati yang menyedihkan seperti itu. Oleh karena itu, jika engkau bertemu dengan orang-orang yang mesum dan cabul seperti itu, engkau harus berhati-hati. Engkau harus berdoa kepada Tuhan, memohon agar Dia melindungimu sehingga engkau tidak akan jatuh ke dalam pencobaan. Terutama jika orang lain itu memiliki banyak tipu daya, merupakan pemain kawakan, dan juga adalah kekasih impianmu, orang yang kauimpikan untuk dikejar, maka engkau dapat dengan sangat mudahnya jatuh ke dalam pencobaan dan dapat dengan sangat mudahnya berakhir dalam situasi yang tidak dapat diperbaiki, dan pada akhirnya mengalami akibat buruk yang tidak diinginkan siapa pun. Pada saat itu, hati, pikiran, dan dagingmu semuanya akan mengalami kehancuran tertentu. Setelah itu, ketika engkau datang untuk melaksanakan tugasmu dan datang ke hadapan Tuhan untuk mengikuti-Nya, banyak hal akan berbeda—semuanya tidak akan pernah seperti semula dan tidak akan pernah bisa kembali seperti sebelumnya. Begitu seseorang telah melalui beberapa pengalaman yang tidak normal atau menyiksa yang berkaitan dengan hasrat seksual, itu meninggalkan beberapa jejak yang mengerikan di hati mereka, yang tidak akan dengan mudah dilupakan oleh orang normal mana pun di sepanjang hidup mereka. Meskipun, seiring berjalannya waktu sedikit demi sedikit, kenangan dan rasa sakit ini mungkin akan berangsur-angsur memudar, jika kejadian-kejadian ini menyebabkanmu mengalami sakit hati dan kehancuran, maka itu akan selamanya menjadi mimpi buruk yang membekas di hatimu. Dalam hidup ini, engkau tidak akan pernah bisa kembali ke kehidupanmu yang sebelumnya; dunia batinmu tidak akan lagi semurni dan sesederhana sebelumnya, dan akan mustahil bagimu untuk memperoleh kembali keadaanmu yang sebelumnya. Pada saat ini, ketika engkau datang untuk melaksanakan tugasmu, engkau akan memiliki beban tambahan di hatimu yang ingin kausingkirkan tetapi tak mampu kausingkirkan. Apakah beban tersebut? Beban itu adalah berbagai kenangan tentang pengalaman disakiti. Memikirkan kenangan-kenangan ini akan membuatmu merasa mual, dan itu juga akan sering mengganggu hati dan emosimu. Dengan demikian, dunia batinmu tidak akan lagi semurni dan sesederhana seperti sebelumnya; emosimu sekarang akan mengandung banyak hal yang seharusnya tidak ada dalam kemanusiaan yang normal. Hingga taraf tertentu, hal ini akan mengganggu kehidupanmu, pelaksanaan tugasmu, dan juga mengganggu kepercayaanmu kepada Tuhan serta pengejaranmu akan kebenaran. Ini disebut beban. Oleh karena itu, tanpa memandang usia, begitu seseorang jatuh ke dalam pencobaan berupa terlibat asmara dengan seorang setan, secara alami dia telah terjerumus ke dalam keputusasaan yang tak terlukiskan. Bagi orang normal, ini bukanlah fenomena yang baik.

Dalam kehidupan nyata, orang sering bertemu dengan orang-orang yang mesum dan cabul. Setelah kita mempersekutukan firman ini pada hari ini, karena engkau semua telah mampu mengenali jenis orang ini dan tahu bahwa mereka bukanlah orang normal melainkan para setan, ketika mereka mencoba merayumu, engkau dapat menolak mereka dengan tegas. Jangan menolak mereka secara tersirat dan dengan bijaksana, atau merasa terlalu malu untuk menolak mereka, atau bahkan takut kepada orang-orang semacam itu. Tentu saja, jika engkau tidak peduli apakah mereka setan atau bukan, dan engkau berkata, “Aku sudah berusia tiga puluhan atau empat puluhan dan belum pernah menikah; jika seseorang benar-benar memiliki kebutuhan semacam ini terhadapku, aku akan dengan senang hati menerimanya,” maka, karena engkau tidak peduli akan konsekuensi apa yang mungkin timbul, juga tidak peduli mengenai luka psikologis, Aku tidak akan mengatakan apa-apa lagi. Tujuan-Ku mengatakan ini adalah untuk memberi tahu orang-orang bodoh, yang tidak memiliki kewaspadaan atau tindakan pencegahan terhadap godaan dari lawan jenis, agar mengetahui sikap benar seperti apa yang harus mereka ambil ketika pencobaan menimpa mereka. Jika engkau tidak peduli bahwa seseorang itu mesum dan cabul, tidak peduli bahwa mereka adalah setan, dan merasa sangat terhormat hanya karena mereka menyukaimu—sebagaimana pepatah orang tidak percaya: “Pria menyerahkan nyawanya untuk orang yang memahaminya, sementara wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya”—dan engkau berpikir, “Sebagai seorang wanita, jika seseorang benar-benar menyukaiku, itu menunjukkan bahwa penampilanku dapat diterima, jadi aku seharusnya merasa sangat terhormat. Jadi, biarkan dia datang kepadaku dengan berani; kemudian aku akan menyambutnya, dan akan menerimanya dengan tangan terbuka”—bagaimana sikap seperti ini? Katakan kepada-Ku, apakah pepatah, “Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya”, menghormati wanita? (Tidak.) Pria harus mengorbankan nyawanya untuk mereka yang memahaminya, dan wanita harus berdandan untuk orang yang mengaguminya—apakah pepatah ini benar? (Tidak.) Mengapa wanita begitu hina? Pria juga hina. Jadi pria harus mengorbankan nyawa mereka untuk orang lain. Siapa pun yang menjadi orang kepercayaanmu, dia adalah tuanmu, yang untuknya engkau harus mengorbankan nyawamu—mengapa nyawamu begitu tidak berharga? Mungkinkah karena nyawamu milik orang lain dan bukan milikmu sendiri? Tuhan sangat menghargai nyawa manusia, karena nyawa ini, napas ini, diberikan oleh Tuhan; itu adalah syarat dasar bagi daging yang diciptakan untuk dapat bergerak dan menjadi makhluk hidup. Jika engkau tidak menghargai nyawamu, tetapi menyerahkannya begitu saja kepada orang lain dan mengorbankannya untuk mereka, hal ini menunjukkan apa? Bukankah itu menunjukkan bahwa engkau hina? (Ya.) Itu menunjukkan bahwa nyawamu sama sekali tidak berharga. Engkau tidak menghargai nyawamu, engkau tidak menggunakan hidupmu untuk melakukan hal-hal yang paling bermakna dan berharga, tetapi bisa mati dengan begitu saja untuk siapa pun yang memahami dirimu. Ini menunjukkan bahwa nyawamu itu terlalu murah; itu hanyalah nyawa yang busuk, yang tidak berharga seperti nyawa seekor anjing, kucing, atau ayam. Jadi, apakah pepatah, “Pria menyerahkan nyawanya untuk orang yang memahaminya”, benar? (Tidak.) Pepatah ini merendahkan orang, tidak menghormati orang; itu adalah pepatah yang tidak menghargai nyawa. Siap mati untuk orang lain—apakah nyawa manusia datang dengan mudah? Nyawa tidak datang dengan mudah; orang tidak bisa begitu saja siap untuk mati. Oleh karena itu, pepatah, “Pria menyerahkan nyawanya untuk orang yang memahaminya”, tidak benar dan tidak boleh dipertahankan. Lalu apakah pepatah, “Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya”, benar? (Itu juga tidak benar.) Dalam hal apa itu salah? Pernahkah engkau semua benar-benar menyukai pepatah ini, benar-benar menyetujuinya, bahkan menganggapnya sebagai kebenaran, sebagai semboyan? Pernahkah ada seseorang yang mengagumimu? Jika orang yang mengagumimu adalah orang yang kausukai, apakah engkau merasa terhormat? (Tidak terlalu merasa terhormat, mungkin merasa bahagia di dalam hati.) Berarti itu tidak jauh dari merasa terhormat. Apakah kebahagiaan seperti ini baik? (Tidak.) Mengapa tidak baik? (Bagi seorang wanita untuk berdandan demi penghargaan dan kesukaan seorang pria, hidup hanya demi pria, mencurahkan seluruh pemikirannya untuk hal ini—kurasa hidup dengan cara seperti ini cukup hina.) Apakah ada pandangan yang berbeda? Pepatah “Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya” itu sendiri menempatkan wanita pada posisi yang tidak setara dengan pria. Pepatah ini mengharuskan wanita untuk berdandan demi menyenangkan pria, untuk hidup demi kebahagiaan pria, dan merasa terhormat setiap kali seseorang menyukai dan mengagumi mereka. Ini berarti tidak setara; ini sendiri benar-benar mencerminkan status wanita yang rendah. Maksud sebenarnya dari pepatah “Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya” adalah bahwa entah wanita disukai orang lain karena kecantikannya, atau menarik perhatian pria karena tahu cara berdandan agar enak dipandang, dia seharusnya merasa bahagia dan terhormat karenanya. Hal ini sendiri merupakan bentuk penghinaan terhadap wanita. Pepatah ini memberi tahu wanita bahwa nilai keberadaan mereka, sumber kebahagiaan mereka, adalah jika ada seseorang yang menyukai mereka, dan jika tidak ada, mereka harus merasa tidak beruntung dan sedih, serta harus merenungkan mengapa tak ada seorang pun yang menyukai mereka, dan apakah, sebagai wanita, mereka sedang menjalani kehidupan yang tidak berharga dan gagal. Jadi, bukankah pepatah “Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya” merupakan bentuk penghinaan terhadap wanita? (Ya.) Dalam ungkapan “Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya”, bukankah orang yang mengagumi biasanya merujuk pada pria? Pepatah ini sendiri menempatkan pria pada posisi tuan, di atas wanita. Itu berarti, seorang wanita seharusnya merasa terhormat karena seorang pria—seorang tuan—menyukai dan menghargai dirinya. Jika seorang seorang pria—seorang tuan—tidak menyukainya, berarti ada yang salah dengan dirinya, dia tidak dicintai, dia adalah orang yang gagal dalam kehidupan, dan dia tidak memenuhi syarat untuk menjadi seorang wanita. Engkau lihat, ini tanpa terasa mengangkat status pria, memungkinkan mereka untuk menginjak-injak wanita dan merendahkan mereka. Di sinilah letak kesalahan dalam pepatah “Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya”. Selain itu, apakah pria menyukai wanita hanya karena penampilan dan perhiasannya? Atau apakah mereka menyukai wanita hanya karena mereka melihat wanita itu lembut, berbudi luhur, bermartabat, dan anggun? Apakah pria menyukai wanita hanya untuk menyenangkan mata mereka? (Tidak, itu adalah untuk memuaskan hasrat seksual daging.) Lalu apa tujuan wanita berusaha menyenangkan pria dan membuat mereka bahagia? (Itu pun untuk memuaskan hasrat seksual daging.) Itu berarti, baik pria maupun wanita memiliki kebutuhan terhadap satu sama lain, dan yang paling mendasar dari kebutuhan ini adalah memuaskan hasrat seksual daging. Kebutuhan pria terhadap wanita bukan hanya tentang menyukai penampilannya, tetapi, berdasarkan hal itu, untuk mendapatkannya secara fisik—dengan kata lain, mendapatkan tubuhnya untuk memuaskan hasrat seksualnya sendiri. Oleh karena itu, tujuan di balik pepatah “Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya” sebenarnya adalah untuk memuaskan hasrat seksual pria. Itu mengharuskan wanita untuk tidak hanya membuat penampilan dan perhiasan mereka menyenangkan bagi pria, tetapi juga untuk memuaskan hasrat seksual pria. Bukankah itu cara hidup yang sangat hina? Jika wanita masih menganggap pepatah ini benar, bahwa itu adalah sesuatu yang harus mereka capai dan patuhi, berarti wanita sedang merendahkan dirinya sendiri. Pria memiliki kebutuhan seksual terhadap wanita dan ingin mempermainkan tubuh mereka; jika wanita, bukannya menganggap ini hina dan patut dibenci, malah tetap berdandan untuk orang yang mengagumi mereka, merasa bahwa itu adalah kehormatan terbesar dalam hidup mereka, kehormatan tertinggi, bukankah itu berarti mereka sedang merendahkan diri mereka sendiri? (Ya.) Ini sepenuhnya merampas hak-hak wanita. Itu tidak hanya merampas hak wanita untuk hidup, merampas martabat mereka, dan hak asasi mereka, tetapi juga membuat mereka menganggap bahwa itu adalah kehormatan terbesar. Bukankah ini kejam? Ini benar-benar kejam! Selain sama sekali tidak memiliki otonomi dan hak asasi manusia, kebahagiaan, kegembiraan, dan kesenangan wanita hanya dapat dicapai di atas dasar menyenangkan pria dan memuaskan mereka sepenuhnya. Perlakuan tidak manusiawi macam apa pun yang wanita alami, mereka dituntut untuk tetap bangga akan hal itu. Bukankah ini menyiksa dan merusak wanita? Baik wanita modern maupun wanita zaman dahulu, mereka semua menganggap pepatah “Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya” sebagai semboyan mereka, sebagai tujuan hidup mereka. Bukankah ini sama sekali salah? Bukankah ini tipu daya Iblis untuk menyiksa dan menyesatkan manusia? (Ya.) Jika engkau seorang wanita, dan seorang pria menyukaimu, hatinya dipenuhi dengan nafsu jahat terhadapmu, apakah engkau akan merasa jijik atau merasa sangat terhormat jika engkau mengetahuinya? (Jijik.) Ketika dia memikirkanmu, dia hanya memikirkan tubuhmu, dan penampilanmu, sembari juga melampiaskan hasrat seksualnya sendiri. Makin dia merasa senang kepadamu, makin dia dipenuhi dengan hasrat seksual terhadapmu; apa yang muncul dalam dirinya ketika berhubungan denganmu adalah pikiran yang sepenuhnya penuh hawa nafsu. Dia bahkan mencoba segala cara untuk menguasaimu sehingga dia dapat menikmati tubuhmu, memuaskan hasrat seksualnya sepenuhnya, dan melampiaskan hasrat seksualnya. Jika engkau tahu dia memiliki niat seperti itu terhadapmu, apakah engkau masih menganggap pepatah “Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya” itu benar? Apakah engkau masih merasa terhormat ketika disukai dan dihargai oleh seseorang? (Tidak.) Jika engkau adalah seorang wanita yang memiliki rasa integritas, rasa malu, dan harga diri, engkau seharusnya merasa jijik dengan pepatah ini, dan membenci serta menolak disukai oleh orang-orang semacam itu. Hanya dengan menjalani hidupmu seperti ini, barulah engkau memiliki martabat. Orang yang benar-benar menikmati dan menghargaimu melakukannya karena karakter dalam kemanusiaanmu, karena pengejaranmu, karena engkau memahami kebenaran, dan mereka juga ingin mendapatkan darimu sesuatu yang mendidik kerohanian mereka dan menerima bantuan darimu—bukan karena mereka ingin menghargai tubuhmu untuk memenuhi dan memuaskan hasrat seksual mereka. Jika seseorang menghargaimu tanpa memandang karaktermu atau apakah engkau mengejar kebenaran atau tidak, dan hanya karena penampilan dan bentuk tubuhmu menyenangkan matanya dan dapat sepenuhnya memuaskan hasrat seksualnya, tetapi engkau tidak merasa jijik atau benci terhadap hal itu, sebaliknya merasa bahwa dia menyukaimu—terutama, karena dia telah melakukan pendekatan fisik terhadapmu, engkau bahkan lebih merasa bahwa dia menyukaimu—dan engkau bahkan merasa terhormat karenanya, berarti engkau sedang merendahkan dirimu sendiri. Jika, siapa pun yang memiliki rencana jahat atau niat jahat terhadap tubuhmu, engkau tidak peduli, dan selama mereka menyukaimu, engkau menganggapnya sebagai kehormatan khusus terhadapmu dan merasa terhormat karenanya, berarti engkau bukanlah orang yang berintegritas dan bermartabat, dan engkau juga bukan wanita yang baik. Jika seseorang memiliki kebutuhan seksual terhadapmu dan engkau merasa telah menemukan seseorang yang memahamimu, serta menemukan kesempatan untuk melampiaskan hasrat seksualmu, dan engkau berdua menjalin hubungan karena dibutuhkan dua orang untuk saling memuaskan hasrat seksual, serta engkau dan dia sama-sama tidak bermoral, berarti engkau adalah orang yang tidak berintegritas dan tidak bermartabat, tidak layak disukai; engkau dan dia sama-sama jenis orang yang mesum dan cabul. Jika engkau benar-benar wanita yang bermartabat, engkau seharusnya merasa benci, jijik, dan muak karena disukai oleh orang yang mesum dan cabul seperti itu. Tentu saja, jika alasan seseorang menyukaimu benar-benar karena kemanusiaanmu, pengejaranmu, atau karena engkau memiliki kelebihan tertentu, itu juga bukan hal yang layak untuk membuatmu merasa terhormat. Tujuan orang mengatakan “Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya” jelas tidak sesederhana seorang pria menghargai seorang wanita. Itu benar-benar menempatkan pria di posisi di mana mereka lebih tinggi daripada wanita. Lebih tepatnya, pepatah ini muncul dengan dasar pemikiran bahwa pria lebih unggul dan wanita lebih rendah. Selain itu, kenyataannya adalah bahwa wanita adalah kelompok yang rentan di bawah sistem sosial apa pun, dipandang sebagai pelengkap dan mainan para pria. Oleh karena itu, pepatah “Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya” benar-benar memalukan bagi semua wanita. Jika wanita sangat menyetujui pepatah ini, itu adalah duka bagi para wanita, dan orang seharusnya merasa betapa hinanya semua wanita yang menyetujui papatah ini. Dengan demikian, bolehkah pria menyetujui sudut pandang “Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya”? (Tidak boleh.) Jika seorang pria melihat seorang wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya, bukankah dia merasa wanita semacam itu hidup dengan cara yang sangat hina, dan bukankah dia juga akan memandang rendah wanita semacam itu? (Ya.)

Sekarang, mengertikah engkau apakah pepatah “Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya” itu benar atau salah? (Itu salah.) Pepatah ini bukanlah hal yang positif, juga bukan pemikiran atau sudut pandang yang benar. Lihatlah dalam Alkitab dan dalam firman yang Tuhan ungkapkan—adakah kalimat yang mengatakan bahwa wanita harus berdandan untuk orang yang mengagumi mereka? Adakah kalimat yang membagi status pria dan wanita ke dalam tingkatan, yang mengatakan bahwa pria lebih tinggi daripada wanita? Tidak ada. Hal yang tercatat dalam kitab Kejadian di Alkitab adalah bahwa wanita adalah tulang dari tulang pria dan daging dari dagingnya. Pria dan wanita sama-sama adalah manusia yang diciptakan oleh Tuhan; mereka setara di hadapan Tuhan, tanpa pembagian tingkatan, tidak ada perbedaan antara yang lebih unggul dan yang lebih rendah. Membagi orang menjadi yang lebih unggul dan yang lebih rendah serta membedakan tingkat status adalah sesuatu yang Iblis lakukan; itu adalah bukti nyata penindasan dan penganiayaan Iblis terhadap wanita. Sejak awal mula Tuhan menciptakan manusia, pria dan wanita itu setara di mata Tuhan. Keduanya adalah makhluk ciptaan dan objek penyelamatan Tuhan. Tuhan tidak pernah mengatakan bahwa pria lebih unggul dan wanita lebih rendah, dan Dia juga tidak pernah mengatakan bahwa pria harus menjadi kepala dari wanita atau tuan mereka, bahwa pria harus lebih tinggi daripada perempuan, bahwa pria harus lebih diutamakan daripada wanita dalam pekerjaan apa pun, atau bahwa pria memiliki pendapat mereka sendiri dan menjadi andalan sementara wanita harus lebih mendengarkan pria. Tuhan tidak pernah mengatakan hal-hal semacam itu. Hanya karena perusakan yang Iblis lakukan, maka muncullah pepatah tentang pria yang lebih unggul dan wanita yang lebih rendah di tengah masyarakat, dan tren ini kemudian terbentuk di seluruh masyarakat dan di antara semua manusia, terus-menerus menekan wanita di bawah otoritas pria. Karena kurangnya pemahaman akan kebenaran, setelah wanita dipengaruhi dan disesatkan oleh segala macam tren jahat Iblis, mereka merasa bahwa mereka adalah makhluk yang sekunder dibandingkan pria atau berstatus lebih rendah daripada pria. Itulah sebabnya, hingga saat ini, banyak wanita masih percaya bahwa pepatah “Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya” adalah benar. Ini adalah hal yang sangat menyedihkan. Jika orang tidak memahami kebenaran, mereka tetap disesatkan dan dikendalikan oleh berbagai pemikiran dan sudut pandang Iblis dalam banyak hal spesifik. Bahkan hal kecil seperti ini sangat ilustratif, bukan? (Ya.) Apa alasan wanita dengan sukarela merendahkan dirinya sendiri? Itu karena lingkungan masyarakat secara keseluruhan membuat wanita tidak dapat memiliki status yang setara dengan pria, jadi wanita harus mengalah kepada pria serta menciptakan kondisi yang menguntungkan bagi mereka, dan juga harus melakukan banyak pengorbanan serta membayar harga yang besar untuk memuaskan pria. Ini disebabkan oleh masyarakat, oleh berbagai tren jahat yang dipimpin Iblis. Jadi sekarang, setelah memahami kebenaran dalam hal ini, bukankah ada kesimpulan yang pasti mengenai pepatah, “Wanita berdandan untuk orang yang mengaguminya”? (Ya.) Pepatah ini keliru dan tidak sesuai dengan kebenaran, bukan? (Ya.) Setelah mendengar situasi yang sebenarnya, bukankah wanita merasa bahwa mereka telah menjalani kehidupan yang sangat dirugikan dan terkekang selama ini? Lalu, apakah wanita masih harus berdandan untuk orang yang mengagumi mereka? (Tidak.) Sebagai anggota umat manusia yang diciptakan, wanita berbeda dari pria hanya dalam jenis kelamin dan fisiologi; dalam aspek lainnya, tidak ada perbedaan sama sekali. Di mata Tuhan, pria dan wanita tidak memiliki perbedaan status apa pun. Tuhan tidak pernah, dalam keadaan apa pun, mengajukan tuntutan terhadap wanita yang berbeda dari tuntutan-Nya terhadap pria. Dalam aspek-aspek seperti jumlah orang yang dipilih Tuhan, harapan untuk diselamatkan, kesempatan mereka untuk melaksanakan tugas, tugas yang dapat mereka laksanakan, dan pekerjaan yang dapat mereka lakukan, wanita pada dasarnya setara dengan pria; wanita tidak lebih rendah daripada pria. Inilah situasi yang sebenarnya.

Sebelumnya kita telah membahas tentang perwujudan kemesuman, percabulan, dan sifat provokatif dari orang-orang jahat yang memiliki esensi natur setan, dan juga tentang cara memperlakukan orang-orang jahat jika bertemu dengan mereka saat hendak menjalin hubungan asmara atau mencari pasangan. Apakah engkau semua berharap bertemu dengan orang semacam itu untuk mengalami petualangan asmara, agar pernah mengalami kebebasan seksual, dan agar pernah menuruti hawa nafsumu? (Tidak.) Lalu apakah engkau semua berharap bertemu dengan kekasih impianmu, belahan jiwamu, atau pasangan idamanmu? (Tidak.) Entah engkau mengharapkannya atau tidak, itu tidak penting. Yang terpenting adalah engkau harus mampu mengenali orang-orang mesum, cabul, dan provokatif yang esensi naturnya jahat, dan engkau harus menjauhi mereka. Dalam istilah orang tidak percaya, kebanyakan dari orang-orang ini adalah pemain kawakan, orang-orang yang menawan dan romantis. Kebanyakan orang dewasa seharusnya dapat mengenali jenis orang ini ketika bertemu dengan mereka; mungkin setelah beberapa kali berinteraksi, kebanyakan orang dewasa akan tahu bahwa mereka termasuk jenis orang seperti ini. Jenis orang ini tidak pandang bulu saat menggoda orang; berapa pun usiamu, selama engkau cukup elok, mereka mungkin akan menggodamu, menyebabkanmu jatuh ke dalam perangkap mereka tanpa sedikit pun menyadari apa yang sedang terjadi. Mereka selalu berbicara dengan lembut dan ramah kepadamu, dan bersikap penuh perhatian, peduli, dan pengertian terhadapmu. Mereka mencari kesempatan untuk menatapmu, menyajikan teh atau air kepadamu, dan terkadang bahkan membelikanmu hadiah kecil, cokelat, dan sebagainya. Saat engkau benar-benar lengah, mereka menerobos pertahananmu dan memasuki hatimu. Tanpa disadari, engkau hanya perlu memikirkan mereka dan perasaan tergelitik pun muncul di perutmu; jika tidak bertemu dengan mereka selama beberapa hari, engkau merasa ada yang kurang, berpikir, “Tak seorang pun di sekitarku yang peduli kepadaku seperti orang itu. Sepertinya aku telah jatuh cinta kepadanya. Apakah dia juga jatuh cinta kepadaku?” Keadaan macam apa ini? (Jatuh ke dalam pencobaan.) Beberapa pemain kawakan mahir dalam menjerat orang lain dengan cara melepaskanmu; setelah menunjukkan perhatian kepadamu selama beberapa waktu dan membangkitkan seleramu, mereka kemudian mengabaikanmu, membuatmu jatuh ke dalam perangkap. Ketika engkau menyadari bahwa engkau telah jatuh cinta kepada mereka dan tidak dapat hidup tanpa mereka, engkau telah jatuh ke dalam jerat cinta, dan engkau telah terpikat. Setelah terpikat, engkau sepenuhnya terperangkap oleh mereka. Jatuh ke dalam jerat cinta apakah orang-orang ini? Bukan ke dalam kasih sayang kekeluargaan, persahabatan, atau perhatian dan kasih di antara manusia, melainkan jerat hasrat seksual. Begitu engkau jatuh ke dalam jerat nafsu seksual, engkau dapat dengan mudah kehilangan kendali. Lebih dari sembilan puluh lima persen orang, khususnya kaum muda, tidak dapat mengatasinya dan tidak dapat melepaskan diri dari perangkap semacam itu. Lalu, apa yang harus dilakukan? Karena engkau tahu bahwa sangat sulit untuk melepaskan diri dari perangkap semacam itu, jangan biarkan dirimu terjerumus ke dalamnya. Berusahalah sebaik mungkin untuk menjauhi orang, hal-hal, atau lingkungan yang dapat menjerumuskanmu ke dalam perangkap. Jauhkan dirimu selama jangka waktu tertentu, dan berdoalah kepada Tuhan serta bacalah firman Tuhan. Lambat laun, kebutuhan seksualmu akan memudar dan menghilang, perangkap itu tidak akan lagi menahanmu, dan engkau pada dasarnya telah mengatasi pencobaan ini. Namun, tidak diketahui bagaimana engkau akan menghadapi lagi pencobaan dan perangkap semacam itu, apakah engkau akan mampu mengatasinya atau tidak. Satu-satunya cara adalah dengan sering datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa dan mencari kebenaran, serta menjauhi berbagai pencobaan. Tentu saja, memperlengkapi diri dengan kebenaran dan memahami kebenaran adalah hal yang paling mendasar. Namun, memperlengkapi diri dengan kebenaran tidaklah mudah; hal itu mengharuskanmu untuk menjalani beberapa pengalaman, dan tingkat pertumbuhanmu tidak bertumbuh secepat itu, sehingga pertahananmu dalam berbagai aspek juga tidak dapat terbangun secepat itu. Lalu, apa yang harus dilakukan? Engkau harus sering hidup di hadapan Tuhan, memperoleh bimbingan firman Tuhan, pekerjaan Roh Kudus, dan perlindungan Tuhan. Dengan melakukan semua hal ini, ditambah tekad pribadimu, engkau akan memiliki langkah-langkah pertahanan saat menghadapi pencobaan semacam itu. Selain itu, ketika engkau mengetahui natur dari masalah itu dan akibat yang akan ditimbulkannya, engkau akan secara sadar menghindari lingkungan seperti itu, yang akan membuktikan bahwa engkau memiliki tekad untuk menolak pencobaan semacam itu. Karena sikap dan keinginan subjektifmu tersebut, Tuhan kemudian akan membantumu melepaskan diri dari pencobaan tersebut. Jika engkau mengalami lingkungan seperti itu dan merasakan kemuakan dan kebencian di dalam hatimu, tetapi tidak tahu bagaimana cara menolaknya, berdoalah kepada Tuhan, mohonlah agar Dia melindungimu dan menyingkirkan lingkungan seperti itu darimu. Ketika engkau memiliki permohonan dan keinginan semacam itu, mungkin, karena kebutuhan pekerjaan gereja, orang yang membuatmu mengalami pencobaan berbahaya tersebut akan dipindahkan, sehingga membuatnya merasa tidak nyaman untuk menghubungimu lagi, dan engkau tidak akan bertemu lagi dengannya. Ini adalah pertolongan Tuhan bagimu; ini adalah perlindungan Tuhan. Karena Tuhan melihat keinginan, sikap, kemauan, dan tekad pribadimu, Dia akan secara proaktif dan menyeluruh membantumu memenuhi keinginanmu, sehingga sebagai hasilnya engkau pun terlindungi. Ketika orang ini pergi dan tidak lagi mengganggumu, engkau mungkin merasa sedikit hampa di dalam hatimu, merasa sedikit menyayangkan kepergiannya, dan bahkan berkhayal, “Seandainya dia masih berada di sini, apakah kami akan akur?” Terkadang pemikiran seperti itu mungkin muncul, tetapi dengan perlindungan Tuhan, engkau akhirnya dijauhkan dari pencobaan. Tanpa disadari, masalah ini perlahan memudar di hatimu, perlahan-lahan surut darimu, dan seiring berjalannya waktu, engkau mendapatkan kembali kedamaianmu, kembali ke keadaan kehidupan dan mentalitas normalmu yang sebelumnya. Pada saat ini, masalah tersebut telah berakhir. Masalah itu tidak menimbulkan ancaman atau gangguan apa pun terhadapmu, tetapi sebaliknya telah menjadi bukti dan kesaksian yang kuat bahwa engkau telah menang atas Iblis, bahwa engkau telah menjauhi dan menolak setan tersebut. Bukankah ini sangat baik? (Ya.) Ketika pencobaan ini hampir menjadi ancaman bagimu, pada saat yang berbahaya itu, karena sikap dan kerja samamu, Tuhan melindungimu. Tuhan menyiapkan lingkungan yang cocok bagimu, yang memungkinkanmu untuk tetap teguh. Ini mendorong bertumbuhnya tingkat pertumbuhanmu; ini akan meningkatkan imanmu, meningkatkan tekad dan keinginanmu untuk menerapkan kebenaran, memberimu motivasi, dan memungkinkan tingkat pertumbuhanmu untuk bertumbuh. Jika, ketika pencobaan ini menimpamu, engkau tidak bersedia menolak atau menghindarinya, tidak bersedia menerapkan kebenaran, hanya membiarkannya berkembang dengan bebas, dan engkau bersedia menerima pencobaan ini, bahkan rela menerima gangguan serta jeratan setan ini, dan engkau makin menikmati keadaan tersebut, makin bersedia hidup dalam lingkungan seperti itu, dan engkau tidak secara aktif berdoa kepada Tuhan untuk memohon agar Dia menyingkirkan lingkungan tersebut—karena melihat bahwa sikapmu terhadap masalah ini adalah seperti ini, Tuhan tidak akan memaksamu. Dalam tindakan-Nya, Tuhan tidak pernah memaksa siapa pun. Karena engkau sangat menyukai orang ini, karena engkau merasa dia dapat memberimu kebahagiaan dan kegembiraan yang begitu besar, memberimu kesenangan, Tuhan tidak akan merampas kegembiraan dan kebahagiaan tersebut darimu, dan Tuhan juga tidak akan menyingkirkan orang ini. Mengenai konsekuensinya, engkau sendiri yang harus menanggungnya. Yang akan terjadi adalah bahwa engkau akan berangsur-angsur jatuh ke dalam pencobaan dan jerat hawa nafsu setan, jerat orang yang jahat, mesum dan cabul, dan pada akhirnya kehilangan teguran dari hati nuranimu dan hadirat Tuhan. Setelah menikmati kebahagiaan dan kegembiraan dengan menuruti hasrat seksual daging, engkau tidak merasa malu dan tidak mampu melepaskan diri dari pencobaan tersebut—inilah yang disebut menyerahkan dirimu pada kebejatan. Engkau merasa bahwa engkau adalah orang yang paling bahagia, engkau sangat menikmati kebahagiaan dan kegembiraan ini, merasa beruntung memiliki kebahagiaan dan kegembiraan seperti ini, dan sangat puas terjebak dalam jerat cinta tersebut. Lalu, apa yang masih bisa Tuhan lakukan atau katakan? Tuhan tidak akan memberimu petunjuk apa pun, tidak akan memperingatkanmu tentang apa pun, dan tidak akan melakukan apa pun. Teruskan saja dan nikmatilah itu. Konsekuensi akhir bagi mereka yang terjebak dalam jerat hasrat seksual dapat diprediksi. Tak seorang pun yang jatuh ke dalam jerat cinta pada akhirnya merasa bahagia atau gembira; sebaliknya, hasilnya hanyalah menyakitkan dan tragis. Engkau sendiri yang harus menanggung konsekuensi seperti itu, dan engkau layak menanggungnya. Apakah Tuhan bertindak berdasarkan prinsip? (Ya.) Tuhan menghormati pilihanmu. Jangan berpikir, “Tuhan akan mengawasiku dan mengendalikanku; Dia tidak akan membiarkanku berkencan, atau membiarkanku memuaskan kebutuhan seksualku.” Engkau keliru; Tuhan tidak mencampurimu. Yang ingin Tuhan lakukan adalah melindungimu agar tidak jatuh ke dalam pencobaan, agar tidak disesatkan oleh orang jahat, agar tidak dihancurkan dan disakiti dengan parah oleh Iblis. Namun, jika engkau memilih untuk mengikuti Iblis, Tuhan menganggap hal itu adalah kebebasan dan pilihanmu; selama engkau bersedia, selama engkau tidak menyesalinya, Tuhan tidak akan memaksamu; engkau sendiri yang akan menuai apa yang kautabur, dan ketika saatnya tiba dan engkau menangis dengan sedih, jangan mengeluh bahwa Tuhan tidak mengingatkanmu, dan jangan mengeluh bahwa Tuhan tidak melindungimu. Tuhan ingin melindungimu, Tuhan ingin engkau menjauh dari pencobaan, tetapi engkau menolaknya. Jika Tuhan menjauhkan orang yang kausukai, orang yang telah menjeratmu ke dalam jerat cinta, engkau akan pergi mencari orang itu, engkau akan bertindak seperti orang gila, engkau akan kehilangan kendali, engkau akan mengeluh tentang Tuhan, mencaci-maki Tuhan karena tidak mempertimbangkan perasaanmu dan tidak memahami kesulitanmu. Jadi, Tuhan tidak akan melakukan hal itu; Tuhan tidak akan membuat orang melakukan hal-hal yang tidak ingin mereka lakukan. Karena engkau sendiri yang memilih jalan itu, engkau sendirilah yang harus menanggung akibat mengerikan yang muncul pada akhirnya. Tak seorang pun akan menanggung akibatnya bagimu. Apakah masalah ini sudah jelas sekarang? (Ya.)

Jika orang menghadapi jerat para setan dan Iblis—jerat orang-orang jahat itu—dan tidak menolak mereka tetapi bersedia menghabiskan hidup mereka bersama orang itu, itu adalah pilihan mereka sendiri. Ketika akhirnya hal itu menghasilkan konsekuensi yang pahit, mereka tidak boleh menyalahkan orang lain; mereka hanya bisa membenci diri mereka sendiri karena terlalu hina dan terlalu menyimpang, serta seharusnya menyalahkan dan mengutuk diri mereka sendiri. Buah pahit apa pun yang akhirnya kautuai, itu tidak ada hubungannya dengan Tuhan. Jangan berkata, “Mengapa Tuhan tidak melindungiku? Mengapa Tuhan tidak menghentikanku saat itu?” Kuberitahukan kepadamu, Tuhan tidak memiliki kewajiban seperti itu; Dia telah memberitahumu dengan jelas hal-hal yang harus Dia katakan kepadamu. Engkau adalah orang yang memiliki kemampuan untuk berpikir secara mandiri; Tuhan telah memberimu kehendak bebas, dan engkau berhak untuk memilih dengan bebas. Oleh karena itu, Tuhan memberimu hak untuk memilih ketika engkau menghadapi sesuatu. Karena engkau berhak untuk memilih, buah pahit yang kautuai pada akhirnya berasal dari pilihanmu sendiri, jadi di mana pun itu, engkau tidak boleh mengeluh tentang Tuhan atau menyalahkan siapa pun. Pekerjaan yang Tuhan lakukan adalah memberitahumu kebenaran dan menunjukkan kepadamu jalan untuk diselamatkan. Mengenai apakah engkau memilih untuk mengikuti Tuhan atau mengikuti Iblis, itu terserah padamu. Jika engkau adalah orang yang diberkati dan bersedia mengejar kebenaran, maka ikutilah Tuhan. Jika engkau tidak mencintai kebenaran, tetapi lebih mencintai dunia dan mencintai kejahatan—jika hidupmu hanyalah hidup yang tidak berharga—maka pilihlah untuk mengikuti Iblis; tidak ada yang menghentikanmu. Hingga hari ini, ada orang-orang yang masih salah memahami Tuhan dan rumah Tuhan, selalu mengeluh, “Aku sudah berusia tiga puluhan atau empat puluhan, aku belum pernah berkencan atau belum menikah—rumah Tuhan tidak mengizinkannya!” Kapan rumah Tuhan pernah membatasi orang untuk berpacaran atau menikah? Ini adalah kebebasanmu; rumah Tuhan tidak ikut campur. Namun, ada satu syarat: Jika engkau melakukannya, engkau tidak akan dapat melaksanakan tugas di gereja secara penuh waktu, karena sedang berada dalam hubungan asmara dan engkau akan menghambat pekerjaan gereja jika tidak lagi mencurahkan pikiranmu untuk melaksanakan tugasmu. Jika engkau benar-benar ingin berpacaran dan menikah, maka serahkan terlebih dahulu pekerjaan yang menjadi tanggung jawabmu, dan kita akan berpisah untuk sementara waktu. Apakah semua orang memahami prinsip dalam hal ini? (Ya.) Jika orang ingin berpacaran atau menikah, itu boleh-boleh saja; tak seorang pun membatasi hal ini. Namun, menggoda lawan jenis tanpa pandang bulu dan mengganggu kehidupan bergereja, itu tidak dapat diterima. Mereka yang menggoda orang lain tanpa pandang bulu adalah para setan; mereka adalah orang-orang yang jahat, mesum, dan cabul, dan rumah Tuhan sama sekali tidak mengizinkan kehadiran orang-orang semacam itu. Jenis orang ini tanpa pandang bulu menggoda dan melecehkan orang lain di kelompok mana pun mereka berada. Bagaikan bencana, mereka menyebabkan kepanikan dan selalu membuat orang merasa tidak tenang dan gelisah. Di mana pun mereka menjalani kehidupan bergereja, gangguan mereka menciptakan suasana yang buruk dan mengubah gereja menjadi tidak tertib. Mereka tidak hanya menyabotase pekerjaan gereja, tetapi juga mengganggu tatanan normal saudara-saudari dalam melaksanakan tugas mereka. Orang-orang semacam itu harus diawasi dan dibatasi dengan ketat, dan mereka yang menyebabkan dampak serius harus diisolasi atau dikeluarkan. Ada orang yang berkata, “Aku hanya menyakiti beberapa orang—itu bukan masalah besar, bukan?” Jika engkau mampu menyakiti beberapa orang, engkau juga mampu menyakiti puluhan orang. Memang orang keji semacam itulah dirimu. Menggoda orang lain secara sembrono dan melampiaskan hasrat seksual secara tidak pantas di gereja—sehingga menyakiti orang lain—itu tidak dapat diterima. Jika engkau ingin menggoda orang, pergilah ke tempat-tempat pesta pora di dunia orang tidak percaya; tidak ada yang melarangmu di sana. Namun, rumah Tuhan, tempat di mana saudara-saudari melaksanakan tugas mereka, adalah tempat yang khidmat, tenang, dan suci; setan atau Iblis tidak diperbolehkan mengganggu atau menyabotase tempat itu. Jika ada orang yang ingin mengubah gereja menjadi tempat untuk berpacaran atau berbuat tidak senonoh, menuruti hasrat seksual sekehendak hati, itu sama sekali tidak dapat diterima! Ini adalah gereja, tempat pekerjaan Tuhan, tempat Roh Kudus bekerja untuk mentahirkan dan menyempurnakan orang. Baik pria maupun wanita, setiap orang harus bermartabat dan sopan, serta melakukan pekerjaan dengan semestinya. Menggoda orang lain tanpa pandang bulu tidak diperbolehkan, begitu pula melampiaskan hasrat seksual secara tidak pantas. Jika engkau tidak dapat mengendalikan hasrat seksualmu dan hanya ingin melampiaskannya, maka pilihlah orang yang cocok untuk dinikahi; jangan menggoda orang tanpa pandang bulu di dalam gereja. Siapa pun yang menggoda orang lain tanpa pandang bulu dan menimbulkan kemarahan dari saudara-saudari harus segera dikeluarkan dan diusir, karena kalau tidak, mereka akan terus mengganggu kehidupan bergereja. Mengerti? (Mengerti.) Harus ada batasan antara pria dan wanita. Jika seorang pria selalu bergaul dengan sekelompok wanita, bukan karena alasan pekerjaan, dan bukan karena ada hal-hal penting yang harus dilakukan, tetapi untuk memamerkan diri di antara para wanita, melampiaskan nafsu seksual, dan menggoda mereka tanpa pandang bulu, ini adalah pelecehan. Jika seorang wanita, dengan atau tanpa alasan apa pun, selalu bergaul dengan sekelompok pria, selalu dengan sembrono menggoda mereka, menatap mereka dan memamerkan pesonanya, dia juga harus diperlakukan sebagai setan. Jika engkau sedang membahas atau mempersekutukan pekerjaan secara normal, ini dapat diterima, tetapi menggoda dan genit kepada orang lain tanpa pandang bulu, itu tidak dapat diterima. Setiap perilaku yang menyebabkan keributan merupakan tindakan yang mengganggu kehidupan bergereja serta merusak tatanan normal pekerjaan gereja, dan itu tidak diperbolehkan di rumah Tuhan. Setiap orang harus menolak dan menjauhi para setan yang mesum, cabul, dan provokatif secara seksual ini. Ketika kebanyakan orang bangkit untuk menolak, menyingkapkan, dan menjauhi mereka, memastikan upaya mereka untuk menggoda orang lain gagal dan membuat mereka tidak mendapatkan keinginan mereka dalam situasi apa pun, mereka akan berangsur-angsur menghentikan apa yang sedang mereka lakukan. Jika mereka tidak dapat melaksanakan tugas mereka secara normal, dan mereka hanya dengan sembrono menggoda dan mengganggu orang lain setiap kali memiliki waktu luang, berkeliaran untuk terlibat dalam hubungan asmara, dan menikmati perasaan berada dalam hubungan asmara, maka segera keluarkan mereka. Segera tangani masalah ini dengan cara yang cepat, tegas, dan efektif serta tangani orang-orang yang tidak bermoral ini—jangan beri mereka kesempatan untuk mengganggu orang lain. Melalui persekutuan kita, apakah masalah ini sudah jelas sekarang? (Ya.) Apakah engkau semua memperoleh sesuatu? Apakah engkau memiliki sebuah jalan penerapan? Apakah engkau sekarang mampu mengenali jenis orang yang mesum dan cabul ini? (Ya.) Apakah engkau memahami dengan jelas tentang bagaimana engkau harus berperilaku, bagaimana untuk tetap berada di tempatmu yang semestinya, dan bagaimana melakukan apa yang seharusnya kaulakukan dalam kemanusiaan yang normal? (Ya.) Di dalam hal ini, ada kebenaran yang harus orang pahami dan prinsip tentang cara mengenali yang harus mereka pahami dengan jelas, dan tentu saja, ada juga prinsip-prinsip kebenaran yang harus orang terapkan dan jalan yang harus mereka tempuh. Setelah semua ini dijelaskan, masalah ini telah diuraikan secara tuntas.

Sekian persekutuan kita hari ini. Sampai jumpa!

11 Februari 2024


Cara Mengejar Kebenaran (15)

Terakhir kali, kita mempersekutukan tiga perwujudan spesifik dari penyimpangan dalam diri mereka yang bereinkarnasi dari para setan: kemesuman, provokasi seksual, dan percabulan—yaitu, perwujudan menyimpang yang orang perlihatkan yang ada kaitannya dengan hasrat seksual. Masalah utama orang-orang semacam itu adalah bahwa sikap mereka terhadap hasrat seksual sangatlah tidak bermoral; mereka melampaui batasan hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, dan mereka tidak menahan diri atau tidak mengendalikan hasrat seksual mereka dalam keadaan apa pun, tetapi mengumbarnya dengan bebas. Ada juga sebagian orang yang terlebih lagi sangat tidak bermoral; dengan kata lain, di atas landasan bahwa mereka tidak bermoral, mereka makin menjadi-jadi dalam sikap mereka yang tidak bermoral tersebut. Beberapa dari mereka bahkan mencari dan merencanakan segala macam peluang untuk memuaskan hasrat seksual mereka saat memberitakan Injil. Mereka secara khusus memberitakan Injil kepada lawan jenis, dan begitu menemukan sasaran yang sesuai, mereka melancarkan serangan, menggunakan berbagai metode dan cara untuk memikat pihak lain agar terpancing, bahkan menggunakan tipu muslihat yang tercela untuk mencapai tujuan mereka. Saat memberitakan Injil, orang-orang ini tidak hanya berperilaku seperti ini, tetapi juga melakukan hal-hal yang membawa penghinaan yang sangat besar terhadap nama Tuhan. Mereka bukan hanya memiliki pemikiran yang penuh nafsu, melainkan juga memanfaatkan kesempatan memberitakan Injil sebagai dalih untuk memuaskan hasrat seksual mereka. Selain itu, mereka melakukan kesalahan yang sama berulang kali, melakukan hal yang sama kepada orang-orang dari berbagai usia dan dalam berbagai situasi. Katakan kepada-Ku, ketika orang-orang semacam itu ditemukan, bagaimana mereka harus ditangani? Bolehkah mereka dibiarkan terus melaksanakan tugas memberitakan Injil, atau haruskah mereka dikeluarkan dan dihentikan dari pelaksanaan tugas tersebut? (Mereka harus diusir.) Sayangkah mengusir mereka? Bagaimana jika mereka mampu mendapatkan seseorang lagi? (Jika mereka tetap berada di sana dan dibiarkan terus memberitakan Injil, akibatnya akan jauh lebih parah. Begitu mereka melakukan percabulan, itu akan membawa penghinaan terhadap nama Tuhan.) Katakan kepada-Ku, dapatkah orang-orang semacam itu, yang pikirannya terus-menerus disibukkan dengan hasrat seksual, mendapatkan orang-orang ketika mereka memberitakan Injil? (Tidak.) Sekalipun mereka sesekali mendapatkan beberapa orang melalui pemberitaan Injil, mereka juga mampu melakukan hal-hal yang membawa penghinaan terhadap nama Tuhan. Bukankah memakai orang-orang semacam itu lebih banyak kerugiannya daripada keuntungannya? (Ya.) Jadi, masih sayangkah untuk mengusir mereka? (Tidak.) Dapatkah orang semacam ini berubah? Apakah masalah mereka mudah diatasi? (Tidak. Ini adalah masalah dengan esensi natur mereka; hal tersebut tidak dapat diubah.) Orang yang dipenuhi hawa nafsu bukanlah manusia; ada setan yang berdiam di dalam diri mereka, menggunakan daging mereka untuk mengatakan apa yang ingin dikatakannya dan melakukan apa yang ingin dilakukannya. Jika orang lain menggunakan nasihat dan peringatan yang sesuai dengan hati nurani dan nalar, dapatkah hal-hal ini mengubah esensi natur mereka? (Tidak.) Lalu dapatkah masalah mereka ini diselesaikan dengan mempersekutukan kebenaran untuk membantu mereka? (Tidak.) Sekalipun mereka dipangkas, seseorang ditugaskan untuk mengawasi mereka, atau mereka dipindahkan ke lingkungan lain sehingga tidak ada kesempatan bagi mereka untuk memuaskan hasrat seksual mereka, dapatkah natur setan dalam diri mereka dibereskan? (Tidak.) Dalam apa pun yang dilakukan oleh orang yang bereinkarnasi dari setan, mereka tidak memiliki kemanusiaan. Hal ini ditentukan oleh esensi natur mereka. Oleh karena itu, dengan cara apa pun engkau mempersekutukan kebenaran untuk menasihati atau membantu mereka, itu tidak dapat menyelesaikan masalah esensi natur mereka. Di satu sisi, ini karena esensi natur para setan adalah mereka membenci kebenaran dan tidak dapat menerima kebenaran sedikit pun. Di sisi lain, mereka yang bereinkarnasi dari setan tidak memiliki hati nurani dan nalar, serta tidak memiliki sedikit pun kesadaran akan kejahatan yang mereka lakukan dan tidak pernah merasa malu, menyesal, atau sedih. Itu berarti, mereka tidak memiliki rasa segan atau rasa malu yang seharusnya orang normal miliki. Mereka tidak memahami moralitas dan etika manusia, ataupun martabat dan rasa malu yang seharusnya orang miliki dalam cara mereka berperilaku. Mereka tidak memahami semua hal ini. Sekalipun mereka mampu mengemukakan beberapa doktrin yang enak didengar, itu tidak membuktikan bahwa mereka memiliki kemanusiaan yang normal; mereka hanyalah orang-orang yang munafik dan penuh tipu daya. Oleh karena itu, kebenaran apa pun yang dipersekutukan kepada orang-orang semacam itu, esensi natur mereka tidak dapat diubah. Dengan demikian, hanya ada satu solusi: Jangan memakai orang-orang semacam itu untuk bertugas. Keluarkan mereka. Ini menyelesaikan masalahnya. Ada orang-orang yang berkata, “Jika mereka disingkirkan dan dikeluarkan, dan mereka tidak lagi menuruti hasrat seksual mereka serta tidak mengganggu pekerjaan di dalam rumah Tuhan, bukankah mereka akan tetap merugikan orang-orang jika mereka melakukan hal-hal tersebut di antara orang-orang tidak percaya? Bukankah mereka seharusnya tetap tinggal di rumah Tuhan, dengan seseorang yang ditugaskan untuk mengawasi mereka, demi mencegah agar mereka tidak merugikan orang-orang di tengah masyarakat?” Apakah pernyataan ini benar? (Salah.) Mengapa pernyataan ini salah? (Membiarkan mereka tetap tinggal di rumah Tuhan merugikan saudara-saudari, mengganggu pekerjaan gereja, dan mengacaukan pekerjaan Tuhan. Ini tidak tepat. Biarkan mereka kembali ke dunia. Ada begitu banyak setan dan Iblis di dunia, dan apa pun gangguan yang mereka timbulkan, itu tidak dapat dianggap merugikan para setan. Karena mereka semua adalah setan, apa yang mereka lakukan tidak dapat dianggap merugikan.) Bukankah pandangan ini sesuai dengan kenyataan? (Ya.) Pandangan ini benar. Mereka yang menuruti hasrat seksual adalah para setan, dan mereka tidak boleh dibiarkan tinggal di rumah Tuhan untuk merugikan saudara-saudari. Apa pun yang mereka lakukan di tengah masyarakat, itu tidak ada hubungannya dengan rumah Tuhan, karena mereka yang tidak percaya kepada Tuhan tidak memiliki kemanusiaan dan semuanya adalah para setan. Dengan cara apa pun para setan saling bertarung, itu tidak akan mengganggu pekerjaan rumah Tuhan. Mereka semua adalah milik Iblis, dan dari sejak awal mereka sudah bersekongkol dengan Iblis. Mereka telah saling bertarung dan saling menyakiti selama ribuan tahun. Apa urusannya hal itu dengan kita? Mereka saling menyakiti, dan itu adalah sesuatu yang mereka lakukan dengan sukarela. Mereka semua sama-sama jahat; orang-orang yang berkumpul dengan sejenis mereka. Singkatnya, rumah Tuhan tidak menginginkan orang-orang semacam ini. Karena orang-orang yang adalah para setan tidak melaksanakan tugas yang semestinya dan tidak memiliki hati nurani atau nalar, di mana pun mereka berada, mereka hanya menimbulkan gangguan, dan hanya menyabotase dan merusak. Mereka tidak dapat melakukan apa pun yang bermanfaat bagi orang lain. Mereka hanya dapat merugikan orang. Sekalipun mereka mampu melakukan sedikit pelayanan, kerugian yang mereka timbulkan lebih besar daripada hal ini. Orang-orang semacam itu mungkin terlihat berperilaku cukup baik dan tampaknya tidak melakukan hal buruk apa pun, tetapi begitu ada kesempatan, mereka mampu melakukan hal-hal yang sangat buruk. Oleh karena itu, orang-orang semacam itu harus segera ditangani dengan mengeluarkan mereka. Meskipun mereka mungkin melakukan sedikit pelayanan dan melakukan beberapa hal yang benar, itu bukan berarti mereka telah benar-benar bertobat, dan terlebih lagi, itu bukan berarti esensi natur mereka telah berubah. Seperti apa pun kondisi mereka saat ini, orang tidak boleh tertipu oleh penampilan palsu mereka, apalagi memercayai mereka atau meyakini bahwa mereka mampu melakukan pekerjaan apa pun. Karena esensi natur mereka adalah esensi natur setan, di mana pun mereka menjalani kehidupan bergereja, mereka adalah orang-orang bermasalah yang akan membawa bencana dan menjadi ancaman bagi semua orang. Sekalipun untuk sementara waktu mereka menahan diri untuk tidak melakukan hal-hal buruk, setiap perkataan dan tindakan mereka, serta setiap gerakan mereka akan tetap mengganggu suasana hati dan emosimu, bahkan mungkin menggoyahkan pandanganmu. Inilah akibatnya jika setan berada di dekatmu. Misalnya, katakanlah engkau baru-baru ini berada dalam keadaan yang buruk atau agak negatif, atau engkau telah mendengar beberapa propaganda negatif dan rumor tak berdasar, yang telah menyebabkanmu mengembangkan gagasan tentang Tuhan. Jika ada seorang setan di dekatmu, engkau mungkin terus mengalami mimpi buruk saat tidur. Bahkan bisa saja setelah engkau bercakap-cakap dengannya, keadaanmu bukan saja tidak menjadi positif dan terangkat, melainkan engkau juga merasa makin murung dan gelap di dalam rohmu. Makin engkau dekat dengannya, makin engkau tidak dapat merasakan kehadiran Tuhan. Makin lama engkau berhubungan dengannya, makin hatimu menjauh dari Tuhan, makin engkau merasa percaya kepada Tuhan itu tidak berarti, dan bahkan setiap perkataan dan tindakannya akan memengaruhi pemikiranmu dan memengaruhi pandangan serta sikapmu terhadap orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarmu. Namun, ketika engkau berinteraksi dan bergaul dengan manusia biasa yang rusak, itu berbeda, dan engkau tidak akan mengalami reaksi negatif seperti ini. Oleh karena itu, sekalipun orang tidak dapat secara jelas merasakan bahaya yang disebabkan oleh orang-orang semacam itu yang adalah para setan saat berada di dekat mereka, bahaya yang mereka timbulkan terhadap orang lain tetap konstan, begitu pula ancaman yang mereka timbulkan. Sekalipun mereka terlihat cukup ramah terhadapmu, mereka tampaknya tidak membencimu, dan belum pernah menghakimi atau menyerangmu, selama mereka adalah para setan dan bukan manusia, perkataan, tindakan, ucapan, dan perilaku mereka akan tetap ada dampaknya terhadap dirimu. Dampak ini muncul tanpa kausadari, dan mereka yang tidak memahami kebenaran mungkin tidak menyadarinya. Oleh karena itu, jika orang yang bereinkarnasi dari setan ditemukan dalam tim penginjilan, terutama orang-orang yang dengan sembarangan menuruti hawa nafsu seksual mereka, mereka harus segera ditangani dan dikeluarkan. Orang jahat tidak boleh dituruti atau ditoleransi. Orang-orang selalu berpikir bahwa di dalam tim penginjilan, ada satu orang lagi berarti ada tambahan kekuatan bagi upaya penginjilan. Ada satu orang lagi, itu dapat diterima, tetapi jika satu orang itu adalah setan, itu berarti masalah. Jika satu orang itu, sekalipun kualitasnya agak buruk dan hanya mampu melaksanakan tugas-tugas sederhana, setidaknya dia tidak akan mengganggu atau merusak pekerjaan gereja seperti yang setan lakukan. Namun lain halnya jika orang tersebut adalah setan. Mungkin di luarnya, dia pandai berbicara dan fasih, dan berdasarkan kualitasnya, dia mungkin cakap sebagai pengawas untuk bidang pekerjaan tertentu. Namun, mengingat esensi natur dirinya, mustahil baginya untuk melakukan pekerjaan dengan baik. Dia hanya akan mengacaukan segalanya, karena apa pun yang setan lakukan akan mendatangkan kekacauan, gangguan, dan kerusakan. Oleh karena itu, perbuatan jahat orang-orang semacam itu harus segera disingkapkan dan dikenali, agar umat pilihan Tuhan mampu mengidentifikasi dan mengenali perbuatan jahat para setan tersebut. Kecuali jika engkau belum menemukan atau menyadari bahwa mereka adalah para setan, dan engkau merasa bahwa mereka hanyalah orang biasa yang sesekali memperlihatkan hawa nafsu jahat—maka dapat sedikit dibenarkan untuk membiarkan mereka tetap tinggal untuk diamati lebih lanjut. Jika engkau mendapati mereka bukan hanya sesekali memperlihatkan hawa nafsu jahat, tetapi juga menikmatinya, seperti orang-orang cabul yang, di mana pun mereka berada, memprioritaskan diri untuk mencari lawan jenis yang mereka sukai demi memuaskan hasrat seksual mereka—seperti para setan yang mencari jiwa-jiwa yang dapat mereka telan, menyesatkan, menjebak, dan mencelakai orang di mana-mana—dan siapa pun yang mereka temui mengalami pelecehan, dan mereka terus-menerus meninggalkan masalah-masalah semacam itu, maka ini bukanlah perilaku manusia; ini jelas perilaku setan. Para setan harus dikeluarkan sesegera mungkin untuk mencegah masalah di kemudian hari. Setiap orang mungkin sesekali melakukan kesalahan, kehilangan kendali, dan bahkan melakukan hal-hal yang melampaui batas kemanusiaan, tetapi perilaku ini tidak bertahan lama, mereka tidak menikmatinya, dan setelah melakukan kesalahan dan pelanggaran, mereka merasa menyesal, merasa bersalah, dan malu. Ketika mereka menghadapi kembali situasi atau masalah yang sama, mereka mampu menghindari pencobaan dan memperlihatkan tanda-tanda berbalik dan bertobat. Namun, para setan tidak pernah berbalik, karena mereka tidak dapat bertobat, dan mereka juga tidak bertobat. Pernahkah engkau melihat natur setan yang menentang Tuhan, menghujat Tuhan, dan menyerang Tuhan berubah? Tidak pernah. Seberapa lamanya pun Tuhan telah berdaulat dan mengelola umat manusia, serta betapa pun besarnya kemahakuasaan, hikmat, dan otoritas-Nya yang telah Tuhan perlihatkan, Iblis tetap menentang dan terus berteriak melawan Tuhan. Meskipun Iblis selalu menjadi musuh Tuhan yang telah dikalahkan, dia tetap saja berteriak melawan Tuhan, serta tetap menyerang dan menentang-Nya. Oleh karena itu, jika esensi natur yang orang miliki adalah natur setan, esensi natur mereka yang menyimpang itu tidak pernah dapat berubah. Penyimpangan adalah diri mereka yang sesungguhnya, penyimpangan adalah preferensi mereka dan juga natur mereka, sehingga mereka tidak akan berubah. Di gereja mana pun engkau melihat orang semacam ini, engkau harus secepat mungkin menyingkapkan, membedakan, dan kemudian mengeluarkan mereka. Jangan beri setan kesempatan untuk bertobat. Mengambil pendekatan ini bermanfaat bagi pekerjaan gereja dan umat pilihan Tuhan. Lalu orang macam apakah yang harus diberi kesempatan untuk bertobat? Engkau harus yakin bahwa orang tersebut adalah manusia biasa, bukan setan, dan bahwa mereka melanggar hanya karena kelemahan sementara atau dalam keadaan khusus, tetapi setelah itu mereka merasa menyesal, bahkan membenci diri sendiri dan menampar wajah mereka sendiri. Engkau harus yakin bahwa hati nurani mereka dapat berfungsi. Orang-orang semacam itu dapat diberi kesempatan untuk bertobat. Namun, para setan menuruti hasrat seksual mereka kapan pun mereka memiliki kesempatan. Ini ditentukan oleh natur mereka. Oleh karena itu, para setan tidak boleh diberi kesempatan untuk bertobat, dan mereka harus ditangani sedini mungkin, dikeluarkan, atau diusir. Inilah prinsip untuk memperlakukan orang semacam ini, dan ini adalah cara terbaik untuk menangani mereka. Apakah masalah ini sudah jelas sekarang? (Ya.)

Ada orang-orang yang tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai hal. Mereka melihat ada orang-orang yang sudah berusia cukup lanjut tetapi masih terus terlibat dalam permainan hasrat seksual. Dengan cara apa pun orang lain mempersekutukan kebenaran, mereka tidak menghiraukannya. Sekalipun mereka mengakui kesalahan mereka secara langsung, setelah itu mereka tetap melakukan apa pun yang mereka inginkan. Orang yang tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai hal menjadi bingung: “Mengapa para setan memiliki hasrat seksual yang begitu kuat? Mengapa mereka masih begitu menyimpang di usia yang selanjut itu? Orang ini adalah orang yang biasa melanggar dalam hal ini, terus-menerus berperilaku dengan cara seperti ini. Mengapa mereka tidak memiliki rasa malu? Mengapa mereka tidak tahu cara mengekang diri?” Bukankah ini berarti gagal mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai hal? Setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, mereka masih tidak tahu cara memperlakukan orang berdasarkan esensi natur mereka, dan mereka juga tidak mengerti bahwa esensi natur para setan tidak pernah berubah. Bukankah ini sangat bodoh dan tidak tahu apa-apa? Iblis memang terlahir seperti itu; baik laki-laki maupun perempuan, berapa pun usianya, mereka adalah makhluk semacam itu. Esensi natur mereka adalah esensi natur setan. Salah satu perwujudan kemesuman, provokasi seksual, dan percabulan para setan adalah terlibat dalam permainan hasrat seksual, dan melakukannya hingga daging mereka binasa. Oleh karena itu, berapa pun usianya, mereka tetaplah jenis orang semacam ini dan tidak akan berubah—ini bukanlah hal yang aneh. Engkau melihat bahwa mereka sudah tidak muda, dan di luarnya mereka tidak terlihat seperti jenis orang yang terlibat dalam permainan hasrat seksual, tetapi karena setan tinggal di dalam dirinya, mereka terlibat dalam permainan hasrat seksual tanpa dibatasi oleh usia atau jenis kelamin daging mereka, maupun oleh lingkungan mereka. Hal ini juga belum tentu ada kaitannya dengan keluarga atau orang tua mereka; ini bukan masalah genetika, melainkan masalah dengan esensi natur dalam diri mereka. Mereka memiliki esensi natur yang menyimpang, dan itu menentukan bahwa atribut mereka adalah atribut setan. Karena esensi natur mereka telah tersingkap, dan esensi natur mereka menentukan atribut mereka, bagi orang-orang semacam ini, apa pun pekerjaan yang mereka tekuni sebelumnya, berapa pun usia mereka sekarang, dan seperti apa pun kemampuan berbicara mereka atau kondisi bawaan mereka—tak satu pun dari hal-hal ini memengaruhi atribut mereka. Jika engkau hanya melihat penampilan luar mereka, engkau akan dengan mudah tertipu olehnya, dengan berkata: “Orang ini tampak sangat beradab dan berbudaya, serta berbicara dengan sangat elegan; tentunya dia adalah orang yang memahami kesopanan, kebenaran, integritas, dan rasa malu. Bagaimana dia bisa melakukan hal-hal jahat semacam itu? Dia tampaknya bukan jenis orang yang terlibat dalam permainan hasrat seksual!” Engkau tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini; engkau merasa itu agak tidak masuk akal dan agak sulit dipercaya. Betapa sangat bodohnya dirimu memiliki sudut pandang seperti ini! Setan mampu melakukan hal-hal jahat, daging apa pun yang dikenakan dirinya. Seperti apa pun penampilan luar orang ini, berapa pun usia mereka, atau seperti apa kepribadiannya, mereka akan melakukan apa pun yang sesuai dengan natur mereka. Hal itu tidak ada hubungannya dengan penampilan, usia, atau pendidikan mereka, juga tidak ada hubungannya dengan latar belakang agama mereka, apalagi dengan etnis mereka, dan tentu saja, itu juga tidak ada hubungannya dengan lingkungan keluarga mereka. Kemampuan mereka untuk melakukan hal-hal ini dan memiliki perwujudan ini ditentukan oleh esensi dan natur mereka. Oleh karena itu, di satu sisi, jangan menganggapnya aneh atau tak masuk akal; dan di sisi lain, jangan melakukan hal-hal bodoh. Jangan selalu ingin menoleransi mereka, bersabar terhadap mereka, dan memberi mereka kesempatan untuk bertobat, ingin menyelamatkan mereka agar mereka berubah, berusaha membuat mereka mencintai kebenaran agar mereka dapat kembali ke jalur kemanusiaan yang normal. Jika engkau masih berniat untuk menolong dan menyelamatkan orang-orang yang adalah para setan ini, berarti engkau terlalu bodoh—engkau tidak memahami esensi orang semacam ini, tidak memahami prinsip-prinsip untuk memperlakukan mereka, tidak memahami kebenaran, dan tidak memahami maksud-maksud Tuhan. Jika engkau melihat bahwa mereka memiliki esensi natur yang menyimpang dan masih berniat menolong mereka agar bertobat, itu memperlihatkan bahwa engkau tidak memercayai firman Tuhan; engkau tidak memandang atau menilai orang, peristiwa, dan hal-hal berdasarkan firman Tuhan, dan engkau tidak benar-benar tunduk atau tidak benar-benar menerima firman Tuhan. Engkau hanya ingin memandang dan menilai berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal berdasarkan apa yang kaulihat dan fenomena lahiriah, serta hanya ingin bertindak berdasarkan antusiasme dan niat baikmu sendiri. Ini adalah pemikiran dan sudut pandang yang keliru, dan juga perwujudan dari pemberontakan. Solusi untuk menangani orang yang terlibat dalam permainan hasrat seksual semacam ini sangat sederhana: Perlakukan mereka berdasarkan esensi mereka. Selama engkau yakin bahwa mereka adalah orang semacam ini, tangani mereka dengan mengeluarkan mereka; tidak perlu memberi mereka kesempatan lagi untuk bertobat. Jangan terkekang sekalipun orang lain tidak mengerti. Esensi para setan tidak akan berubah. Di usia muda, mereka adalah makhluk semacam ini, di usia paruh baya, mereka tetap orang semacam ini, dan di usia tua—meskipun sudah selanjut itu—mereka tetaplah makhluk semacam ini; mereka tidak akan berubah. Katakan kepada-Ku, adakah pria berusia tujuh puluh atau delapan puluh tahun yang merayu gadis-gadis muda, atau wanita berusia enam puluh atau tujuh puluh tahun yang mencari pria-pria muda? (Ada.) Ada banyak hal-hal aneh dan menyimpang seperti itu di tengah masyarakat. Apakah mereka baru mulai terlibat dalam permainan hasrat seksual setelah mereka lanjut usia? (Tidak.) Mereka sudah seperti ini ketika muda; mereka telah menjadi makhluk semacam ini sepanjang hidup mereka. Istilah apa yang digunakan orang-orang tidak percaya untuk menggambarkan hal ini? Inilah yang mereka sebut “berpacaran dengan orang yang jauh lebih muda”; mereka menyebutnya berkasih-kasihan. Lihatlah betapa halusnya kata-kata mereka. Mereka menggunakan istilah atau ungkapan seperti “berkasih-kasihan”, “berjiwa bebas”, “tahu cara hidup”, atau “mampu menembus batasan duniawi” untuk menggambarkan hal semacam ini dan orang semacam ini. Istilah dan ungkapan yang digunakan orang-orang tidak percaya untuk mendefinisikan hal-hal semacam itu sungguh menjijikkan. Mereka tidak dapat menerapkan terminologi yang tepat untuk menggolongkan hal-hal ini dari akarnya, dari esensinya, karena, di satu sisi, dunia orang tidak percaya dan umat manusia ini sendiri menyimpang, dan di sisi lain, tak seorang pun dapat sepenuhnya memahami akar masalah tersebut. Oleh karena itu, sudut pandang mereka dalam mendefinisikan hal-hal ini sangat dangkal, sekaligus sangat tidak masuk akal dan jahat; itu tidak ada hubungannya dengan esensi hal-hal ini.

Setelah mempersekutukan perwujudan penyimpangan berupa kemesuman, percabulan, dan provokasi seksual dalam diri orang yang bereinkarnasi dari para setan, mari kita bersekutu tentang perwujudan penyimpangan lainnya—keganjilan. Kata “ganjil” mencakup banyak makna, yang tentunya ada beberapa kaitannya dengan perwujudan keganjilan yang spesifik. Selain ganjil, ada juga perwujudan seperti supernatural, ekstrem, dan abnormal; semua ini merupakan perwujudan menyimpang yang diperlihatkan orang-orang yang adalah para Iblis dan setan. Aspek-aspek ini—ganjil, supernatural, ekstrem, dan abnormal—adalah hal-hal yang orang lihat dalam kehidupan sehari-hari atau dalam interaksi mereka dengan orang lain dari waktu ke waktu. Mari kita mulai dengan kasus yang paling parah, lalu membahas kasus yang keparahannya sedang. Bagaimanapun juga, seperti apa pun perwujudannya, semuanya itu ada kaitannya dengan esensi natur dari penyimpangan. Situasi yang paling parah adalah sering berbahasa roh. Ini terutama dilakukan selama berdoa di pertemuan, di mana mereka mungkin berbicara dalam bahasa-bahasa ganjil yang bukan bahasa kelompok etnis mana pun dan tak seorang pun dapat memahaminya. Ketika ini terjadi, bukan lagi orang itu sendiri yang berbicara, melainkan orang tersebut sedang didominasi oleh roh lainnya. Mereka sendiri bahkan tidak tahu apa yang sedang mereka katakan; mereka belum pernah mempelajarinya, juga tak seorang pun pernah mengajari mereka, tetapi dalam situasi tertentu, mereka mengucapkannya begitu saja. Terkadang mereka berbicara dalam bahasa roh secara proaktif, terkadang secara pasif; terkadang secara sadar, terkadang tanpa menyadarinya. Bukankah ini sangat aneh? Setelah selesai berbicara, jika engkau meminta mereka untuk melakukannya lagi, mereka tidak bisa. Jika engkau bertanya kepada mereka apa yang mereka katakan, mereka juga tidak tahu. Ini adalah salah satu situasi semacam itu. Ada juga orang-orang yang sering mendengar suara-suara yang tidak dapat didengar oleh orang normal. Misalnya, mereka mungkin mendengar seseorang di dekat mereka berbicara kepada mereka, tetapi orang lain tidak dapat melihat atau mendengar siapa pun. Sebenarnya, mereka sedang bercakap-cakap dan berbicara dengan makhluk tak dikenal. Mereka berbicara dengan sangat bersemangat, dan engkau tidak dapat menyela atau menyelipkan sepatah kata pun. Selain itu, isi pembicaraan mereka melantur; kata-kata yang tidak ada kaitannya tiba-tiba keluar tanpa henti dan tanpa alasan. Sebagai penonton, menyaksikan hal ini membuatmu merasa takut dan merinding. Bukankah perwujudan seperti itu sangat ganjil? (Ya.) Orang semacam ini juga sering melihat hal-hal aneh, hal-hal yang tak terlihat oleh mata telanjang di dunia materiel. Misalnya, ada orang-orang yang melihat kerabat yang telah meninggal melambaikan tangan, tersenyum, atau mengangguk kepada mereka, atau bahkan menyapa mereka. Mereka menjadi sangat bersemangat setelah melihatnya. Bahkan ada orang-orang yang sering melihat sosok berpakaian hitam mendekati dan mengikat mereka; mereka meronta dan berseru, “Lepaskan aku! Aku tidak mau pergi! Aku tidak mau pergi ke mana pun!” Orang-orang di sekitar mereka bertanya ada apa, tetapi mereka tidak merasakan ada yang sedang berbicara kepada mereka dan terus meronta, berteriak, “Tuhan, selamatkan aku! ...” Sosok berpakaian hitam itu pergi ketakutan, dan mereka kemudian kembali normal. Setelah tersadar, mereka bertanya kepada orang-orang di sekitar mereka apakah mereka melihat sosok-sosok berpakaian hitam tersebut. Orang normal tidak bisa melihat mereka; akan menjadi masalah serius jika mereka bisa. Namun, orang-orang ini bisa melihat dan merasakan mereka. Ada jenis situasi lainnya: Ada orang-orang yang biasanya pendiam, tidak suka bercanda atau tidak gaduh, tetapi entah bagaimana mereka tiba-tiba mulai berputar-putar di tempat, menangis, tertawa, membuat keributan, dan bermandikan keringat. Bahkan ada yang tiba-tiba merangkak di lantai seperti ular, atau ada yang berjalan seperti bebek. Tiba-tiba, manusia yang hidup berubah menjadi binatang; perilaku dan tindakan mereka menjadi persis seperti binatang, sama sekali berbeda dari manusia. Mereka memperlihatkan perwujudan ini dari waktu ke waktu. Bukankah ini ganjil? (Ya.) Bukankah perwujudan-perwujudan yang ganjil ini supernatural? (Ya.) Semua perwujudan ini sangat supernatural. Supernatural berarti abnormal, melampaui keadaan yang alami atau keadaan yang normal—ini disebut supernatural. Ini di luar yang biasa, berbeda dari perwujudan normal orang biasa; ini abnormal. Inilah yang disebut ganjil, supernatural, dan abnormal. Tentu saja, perwujudan-perwujudan ini tidak ada hubungannya dengan bersikap ekstrem, tetapi dinilai dari natur yang ganjil, supernatural, dan abnormal, perwujudan-perwujudan ini memiliki esensi yang menyimpang dan ini tidak sesuai dengan perwujudan manusia rusak berdaging yang normal. Manusia berdaging yang normal dibatasi, dikekang, dan dikendalikan oleh naluri manusia, kehendak bebas, cara berpikir yang normal, nalar, dan berbagai kemampuan manusia normal. Namun, perwujudan yang ganjil, supernatural, dan abnormal dalam diri mereka yang adalah para setan ini telah melampaui lingkup naluri manusia normal, kehendak bebas, kemampuan, cara berpikir yang normal, dan nalar yang normal. Itu berarti, mereka tidak lagi dikendalikan oleh kemanusiaan yang normal; mereka berada di luar kendali. Berada di luar kendali berarti bertindak secara abnormal. Orang melihat dalam diri mereka beberapa perwujudan dan penerapan tidak lazim yang tidak seharusnya diperlihatkan oleh orang yang normal. Ini berarti orang-orang semacam itu tidak dikendalikan oleh nalar yang normal, cara berpikir yang normal, atau kehendak bebas, tetapi dikendalikan dan didorong oleh sesuatu yang eksternal atau roh jahat tertentu, yang menyebabkan mereka melakukan hal-hal yang melampaui kemanusiaan yang normal, hal-hal yang tidak terselami, membingungkan, dan bahkan menyeramkan bagi orang lain. Ini disebut ganjil, supernatural, abnormal. Katakan kepada-Ku, bukankah perwujudan-perwujudan ini menyimpang? (Ya.) Semua perwujudan ganjil ini tentu saja bisa disebut menyimpang. Mereka yang bereinkarnasi dari para setan memiliki banyak perwujudan yang ganjil. Contohnya, ada orang-orang yang sering mendengar seseorang mengatakan hal-hal yang tak terpahami kepada mereka, tetapi yang lain tidak dapat mendengarnya. Mereka juga sering mendengar suara dalam pikiran mereka yang berbicara kepada mereka, memerintahkan mereka untuk melakukan ini atau itu. Ada yang mampu selalu melihat hal-hal yang tidak dapat dilihat atau dirasakan oleh orang normal. Mereka berkata, “Aku melihat sepasukan tentara lewat di jalan, berjumlah tiga hingga lima ratus, bahkan mungkin seribu atau dua ribu orang, dengan membawa meriam dan tank—betapa hiruk pikuknya mereka!” Orang lain tidak bisa melihat hal-hal ini, tetapi mereka bisa. Kita tidak peduli apakah yang mereka lihat itu fakta atau fenomena dari alam roh; fakta bahwa mereka dapat melihat hal-hal ini adalah hal yang sangat tidak biasa. Mengapa Kukatakan itu tidak biasa? Mengapa Kukatakan ini adalah perwujudan dari penyimpangan? Karena setiap indra manusia normal yang Tuhan ciptakan memiliki batas-batas tertentu dalam apa yang dapat dirasakannya, baik itu lingkungan sekitar maupun orang-orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarnya. Semuanya dirasakan dalam jangkauan yang dapat dicapai oleh naluri daging; baik itu apa yang dapat dilihat, didengar, dicium, atau dirasakan oleh daging, itu ada batas-batasnya. Apa yang dimaksud dengan batas-batas tersebut? Batas-batas ini berarti dibatasi dalam lingkup dunia materiel. Lalu, mengapa Tuhan memberi manusia indra-indra seperti itu? Itu dimaksudkan agar apa pun yang bukan termasuk dunia materiel, baik hal yang positif maupun negatif dari alam roh, itu tidak mengganggu kehidupan manusia, tidak mengganggu satu pun indra manusia, serta tidak memengaruhi tatanan dan pola hidup orang di dunia materiel. Oleh karena itu, manusia yang hidup di dunia materiel ini, dan hal lain apa pun yang ada di luar dunia materiel, Tuhan tidak akan mengizinkanmu untuk melihat, mendengar, atau merasakan hal-hal yang berada di luar lingkup indra dari dagingmu. Ini adalah untuk melindungi pikiran dan nalar manusia dari gangguan makhluk apa pun di luar dunia materiel, sehingga memungkinkanmu untuk hidup secara normal. Selama pikiran dan nalar yang orang miliki normal, kehendak bebas mereka akan berfungsi dengan normal, penilaian mereka akan normal, dan semua aspek kondisi bawaan manusia akan tetap dalam keadaan aslinya, tidak rusak. Apa artinya tidak rusak? Itu berarti, sistem sarafmu, indramu, kualitasmu, dan semua aspek kondisi bawaanmu yang lainnya berada dalam keadaan normal dan sehat di dalam lingkup kehidupan daging. Ketika pikiran dan nalar berada dalam keadaan normal, semua aspek dalam diri seseorang ini akan menjadi normal dan mampu mempertahankan keadaan aslinya. Jika apa yang dapat dirasakan oleh indra seseorang melampaui jangkauan yang dapat dicapai oleh daging dan tidak lagi terikat oleh batasan ini, maka akan muncul masalah dengan pikiran dan nalar mereka; mereka akan dipengaruhi, dirusak, dan diganggu oleh hal-hal dari luar dunia materiel. Kemudian akan muncul masalah dengan saraf mereka, dan pikiran mereka akan menjadi kacau. Situasi seperti apa yang akan terjadi? Mereka akan menjadi orang yang sakit jiwa; mereka akan menjadi gila, berbicara omong kosong, berlari ke sana kemari tanpa rasa malu, menangis, dan membuat keributan. Orang semacam ini kemudian benar-benar hancur. Apa artinya hancur? Itu berarti, ada sesuatu yang lain yang telah merasuki hati orang itu, mengganggu dan merusak pikiran serta nalar mereka, menyebabkan hati mereka tidak lagi dikendalikan oleh nalar yang normal, tetapi oleh sesuatu yang lain. Setelah hal lain itu mengendalikan seseorang, perwujudan luar itu, secara medis, adalah skizofrenia. Begitu orang menderita skizofrenia, apakah mereka masih merupakan orang yang normal? (Tidak.) Mereka bukan lagi orang yang normal, dan Tuhan tidak akan bekerja dalam diri orang-orang semacam itu. Mengerti? (Mengerti.)

Apa peran kehendak bebas, cara berpikir yang normal, serta hati nurani dan nalar yang Tuhan berikan kepada manusia bagi mereka? Bukankah perannya adalah untuk melindungi pikiran dan nalar manusia? (Ya.) Berperan melindungi pikiran dan nalar manusia adalah sama dengan berperan melindungi manusia; hal-hal itu memastikan keadaan mental dan nalar orang berada dalam keadaan normal, tidak diganggu oleh hal-hal di luar dunia materiel, juga tidak diganggu oleh suara atau gambaran apa pun dari luar dunia materiel. Ini memungkinkan orang untuk percaya kepada Tuhan dengan damai dan hidup secara normal, serta menjamin keselamatan pribadi mereka. Ini adalah hal yang baik. Namun, mereka yang dipenuhi dengan perwujudan yang ganjil, supernatural, dan abnormal tidak memiliki kehendak bebas, cara berpikir yang normal, serta hati nurani dan nalar manusia normal. Kapan pun, di mana pun, mereka dapat melihat hal-hal atau pemandangan ganjil yang tidak terlihat oleh orang biasa, mendengar suara-suara yang tak terdengar oleh orang biasa, atau melakukan hal-hal yang tak dapat dilakukan orang biasa, memperlihatkan perilaku yang ganjil. Orang-orang di sekitar mereka tidak dapat memahaminya, dan tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang esensi dari hal-hal tersebut. Orang semacam ini bereinkarnasi dari setan; mereka bukanlah bagian dari umat manusia. Bukan karena Iblis menangkap mereka di kemudian hari; melainkan, karena orang semacam ini pada esensinya adalah setan. Sederhananya, pikiran dan nalar seseorang yang adalah setan tidaklah normal sejak lahir; yang berarti kehendak bebas, cara berpikir, dan nalar mereka semuanya tidak sehat. Sekalipun mereka menerima pendidikan, mereka tidak memiliki hal-hal yang adalah kemanusiaan yang normal. Engkau melihat mereka berbicara relatif normal dalam keadaan khusus saat mereka tidak sedang diserang, tetapi bukan berarti mereka adalah orang yang normal. Perwujudan ganjil yang mereka miliki ini memperlihatkan bahwa mereka bukanlah orang yang normal, bukan manusia—melainkan setan. Perwujudan mereka yang tidak biasa, supernatural, dan abnormal ini tidak dipelajari dari siapa pun, juga tidak ditularkan oleh siapa pun. Lalu, bagaimana perwujudan tersebut bisa muncul? Semua itu adalah bawaan; atribut orang semacam itu adalah atribut setan. Apa artinya memiliki atribut setan? Ada dua arti. Arti pertama adalah bahwa orang semacam ini bereinkarnasi dari setan. Arti kedua adalah bahwa mereka terlahir tanpa memiliki roh manusia dan di kemudian hari dirasuki oleh setan. Singkatnya, esensi natur orang-orang semacam ini adalah esensi natur setan, bukan esensi natur manusia. Justru karena mereka bukan manusia, maka indra dan semua aspek kondisi bawaan mereka berbeda dan tidak sama dengan kondisi bawaan orang normal. Dalam hal indra, mereka sering kali mampu merasakan hal-hal yang tidak dapat dirasakan, dilihat, atau didengar oleh orang normal. Dalam hal naluri daging, hal-hal yang mereka lakukan atau katakan, beberapa perwujudan mereka, sering membuat orang merasa bahwa hal-hal itu melebihi lingkup naluri manusia normal; semua itu sangat supernatural. Apa arti supernatural? Itu berarti melampaui naluri daging. Orang normal tidak dapat melampaui jangkauan yang dapat dicapai oleh naluri daging, tetapi orang-orang ini melakukannya dengan sangat mudah; mereka tidak dikendalikan atau dibatasi oleh naluri daging, jadi wajar jika mereka sering memperlihatkan perilaku atau penerapan yang ganjil, supernatural, dan abnormal. Apakah kini engkau memahami esensi dari orang-orang semacam ini? (Ya.) Apakah engkau semua iri terhadap orang-orang semacam ini? (Tidak.) Apakah iri terhadap mereka adalah hal yang baik? (Tidak.) Ada orang-orang yang berkata, “Lihat, mereka mampu berbahasa roh selama berdoa; kita tidak bisa memahami atau mengucapkannya. Mereka mengetahui beberapa bahasa tanpa mempelajarinya. Mereka tidak pernah sakit, tidak merasa lapar setelah berhari-hari tanpa makan, dan tidak merasa lelah setelah berhari-hari tanpa tidur.” Yang lain berkata, “Orang ini berkemampuan; dia mampu melihat masa lalu dan meramal masa depan, tahu segalanya mulai dari astronomi hingga geografi, mampu membaca nasib orang dari wajah mereka, dan mampu meramal. Seperti apa pun penampilan seseorang, dia tahu nasib mereka dalam sekilas pandang. Dia benar-benar seorang ahli! Di malam hari, engkau melihatnya tidur, tetapi sebenarnya, dia pergi ke dunia orang mati untuk bekerja sebagai pelayan.” Ada orang-orang yang iri terhadap orang semacam ini karena kemampuan mereka. Bukankah iri terhadap orang-orang semacam itu berarti bodoh? (Ya.) Pernahkah engkau semua iri terhadap orang-orang supernatural yang memiliki kekuatan istimewa ini, dan berkata, “Aku tidak punya kekuatan istimewa apa pun. Seandainya aku tahu sedikit ilmu sihir; jika cuaca panas dan aku ingin es krim, aku bisa membuat es krim batangan dengan hanya melambaikan tanganku—cokelat, stroberi, apa pun rasa yang kuinginkan”? Pernahkah engkau semua memiliki pemikiran semacam itu? Semua orang memiliki pemikiran yang kekanak-kanakan; ketika orang menyadari dengan jelas bahwa pemikiran ini salah, mereka secara alami mampu melepaskannya. Tuhan hanya ingin orang-orang normal mengalami kehidupan, merasakan kehidupan, mengalami suka duka kehidupan, berbagai kesukaran dan kefrustrasian dalam kehidupan, dan selama proses mengalaminya, mereka menyadari kedaulatan Tuhan, mengenali berbagai sikap makhluk ciptaan yang salah terhadap Sang Pencipta, dan kemudian kembali ke jalan yang benar, mencapai penyembahan kepada Tuhan dan ketundukan pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan. Ketika orang memiliki pengalaman-pengalaman hidup seperti ini, mereka akan mulai menyadari fakta bahwa Sang Pencipta berdaulat atas takdir manusia, lalu mengakui, meyakini, dan tunduk pada kenyataan bahwa Sang Pencipta berdaulat atas takdir manusia. Setelah itu, mereka mampu kembali ke jalan yang benar dan menjadi makhluk ciptaan yang semestinya. Jangan hidup berdasarkan pemikiran apa pun yang tidak realistis; hal-hal itu tidak akan pernah menjadi kenyataan. Hal-hal yang supernatural, ganjil, dan abnormal itu selamanya merupakan wilayah kekuasaan eksklusif para Iblis dan setan; hal-hal itu tidak ada hubungannya dengan manusia normal. Oleh karena itu, kapan pun itu, jangan pernah berpikir untuk menjadi orang yang supernatural, orang yang penuh dengan kekuatan istimewa, dan jangan berpikir untuk melampaui nalurimu sendiri atau batas-batasmu sendiri. Jadilah orang biasa yang praktis dan realistis, tetaplah pada tempatmu yang tepat, dan laksanakanlah tugasmu dengan baik. Inilah yang harus orang lakukan.

Apakah perwujudan-perwujudan keganjilan dalam diri mereka yang merupakan setan pada dasarnya sudah jelas sekarang? Semua ini adalah beberapa perwujudan yang paling parah. Perwujudan tersebut jelas membuat orang merasa dan menyadari bahwa orang-orang semacam itu tidaklah sama dengan orang normal. Mereka terlihat sangat menyimpang di antara orang normal. Penyimpangan ini membuat orang merasa bahwa perilaku dan sikap mereka, serta berbagai perwujudan mereka dalam kehidupan sehari-hari, sangatlah ganjil, supernatural, dan abnormal—semua itu benar-benar berbeda dari orang biasa. Mereka tidak dibatasi oleh naluri daging, dan mereka tidak dapat mengendalikan perilaku mereka yang tidak rasional tersebut, dan tampaknya sama sekali tidak memiliki kesadaran, seolah-olah mereka dirasuki oleh roh jahat. Ini haruslah digolongkan sebagai salah satu aspek dari esensi natur yang menyimpang dari para setan, sesuatu yang harus ditolak manusia. Hal-hal supernatural dan abnormal ini tidak boleh dicemburui, apalagi dikejar. Jika engkau pernah berniat untuk menjadi orang yang supernatural atau melakukan hal-hal supernatural ini, maka hentikanlah sekarang juga. Berbalik dan bertobatlah. Jangan berencana menjadi orang semacam itu. Begitu engkau mulai menempuh jalan ini dan setan menyusup ke dalam pikiranmu, Tuhan tidak akan lagi menginginkanmu, dan engkau akan hancur. Mengapa Kukatakan engkau akan hancur? Karena begitu setan merasukimu dan mengendalikan pikiranmu, engkau tidak akan mendapatkan akhir yang baik. Begitu setan merasukimu, dia mulai mengacaukanmu, mengganggu pemikiran dan pikiranmu. Dia mengambil bagian dalam kehidupanmu sehari-hari, dan mengambil bagian dalam proses pemikiranmu saat mempertimbangkan orang, peristiwa, dan hal-hal. Jika engkau tidak mampu menolak gangguannya, lambat laun engkau akan kehilangan kehendakmu, dan pada akhirnya, engkau akan tunduk dengan patuh. Ketika setan sepenuhnya mengendalikan dirimu, dalam istilah medisnya, engkau akan didiagnosis menderita skizofrenia, dan di rumah Tuhan, engkau akan dijatuhi hukuman mati. Engkau akan tamat. Hancur. Apakah seseorang yang didiagnosis menderita skizofrenia adalah orang normal? (Tidak.) Apakah Tuhan masih menginginkan orang semacam itu? Di mata Tuhan, orang macam apakah ini? (Bukan manusia.) Di mata Tuhan, engkau telah ditawan oleh Iblis. Ini mungkin terdengar sedikit abstrak. Sederhananya, itu berarti Iblislah yang mengendalikan hatimu. Itu berarti Iblislah yang berkuasa dan memegang kekuasaan di dalam hatimu, dan engkau telah menjadi boneka milik Iblis. Ini berarti engkau telah ditawan oleh Iblis. Begitu seseorang ditawan oleh Iblis, mereka menjadi sama dengan orang-orang yang merupakan para setan, dan mereka dengan cepat menjadi ganjil, supernatural, dan abnormal. Orang-orang semacam itu tidak dapat diselamatkan. Apa maksud perkataan-Ku ini? Aku sedang memberitahumu bahwa engkau perlu memiliki kemampuan untuk mengenali perwujudan ganjil yang diperlihatkan oleh mereka yang adalah para setan. Setelah memperoleh kemampuan untuk mengenalinya, engkau harus menjauhi orang-orang semacam itu dan tidak mendekati mereka. Apa pun yang mereka katakan atau lakukan, jangan terlibat. Jangan menanggapi mereka secara serius. Misalnya, katakanlah mereka berbicara tentang sesuatu yang sama sekali tidak dapat kaulihat atau rasakan. Tujuan mereka memberitahumu hal ini adalah untuk mendekatimu dan memikatmu. Jika engkau merasa penasaran dan sangat iri lalu mengikuti mereka, itu berarti engkau berada dalam bahaya besar. Mengapa Kukatakan engkau berada dalam bahaya? Karena ini berarti Iblis sedang menyesatkan dan memikat orang, serta mencari jiwa-jiwa yang dapat ditelannya. Jika engkau sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk mengenali Iblis dan masih merasa penasaran dan iri, engkau telah menyerah pada godaan, dan kemungkinan besar Iblis akan memanfaatkan kesempatan itu untuk bekerja dalam dirimu. Oleh karena itu, engkau berada dalam bahaya besar. Engkau mendekati Iblis tanpa kewaspadaan—bukankah ini bodoh? (Ya.) Ketika Iblis melihatmu sama sekali tidak memiliki kewaspadaan terhadapnya, dia akan terus-menerus berusaha menggoda dan memikatmu, seperti seorang bajingan. Jika engkau tidak menolak, dia menganggapmu secara diam-diam memberikan persetujuanmu, sehingga dia akan terus berbuat lebih banyak. Jika engkau selalu merasa ingin tahu tentang hal-hal yang ganjil, supernatural, dan abnormal yang diucapkan oleh mereka yang adalah para Iblis, serta bahkan bertanya dan menyelidikinya, bukankah ini membuktikan bahwa engkau tertarik dan tidak merasa jijik akan hal-hal semacam itu? Tertarik akan hal-hal semacam itu bukanlah pertanda baik. Jika engkau tertarik akan hal-hal ini, di mata Iblis, itu berarti engkau tidak tertarik kepada Tuhan, kebenaran, atau hal-hal yang positif. Hal ini menyenangkan dirinya dan, tentu saja, dia akan dengan senang hati mengulurkan tangannya yang “ramah” kepadamu, berniat untuk mulai bekerja dalam dirimu. Dengan demikian, engkau berada dalam bahaya. Oleh karena itu, ketika bertemu orang-orang semacam itu, jangan dengan sembarangan mendekati mereka, dan jangan tertarik pada mereka. Sebaliknya, engkau harus memiliki kemampuan untuk mengenali mereka, berwaspada terhadap mereka, dan menjauhkan diri dari mereka. Ada orang-orang yang berkata, “Jika kita tidak mendekati atau tertarik pada mereka, bagaimana kita bisa mengenali mereka? Seperti kata pepatah, ‘Kenali dirimu dan kenali musuhmu, maka engkau tidak akan pernah dikalahkan’. Jika kita tidak menyusup ke tengah musuh, bagaimana kita bisa mengenal diri kita sendiri dan mengenal musuh kita?” Apakah pernyataan ini benar? Seperti ketika pandemi merebak, beberapa ilmuwan dan peneliti bersikeras untuk mendapatkan dan mempelajari virus tersebut, dan akibatnya, beberapa orang akhirnya tertular virus itu sendiri dan meninggal. Oleh karena itu, engkau harus benar-benar waspada terhadap para setan yang memperlihatkan perwujudan yang ganjil dan supernatural. Lebih baik terlalu berhati-hati daripada memberi mereka kesempatan untuk mencelakai dirimu. Ini adalah cara menerapkan yang cerdas. Di satu sisi, jangan tertarik pada mereka, dan jangan menghubungi atau mendekati mereka. Di sisi lain, jangan mengejar atau meniru perwujudan ganjil dan supernatural mereka. Inilah juga cara yang harus kauterapkan. Jika engkau sering berhubungan dengan orang-orang yang supernatural, ganjil, dan abnormal ini, dan dalam ketidakwaspadaanmu, engkau menjadi terpengaruh oleh mereka, dan engkau terus-menerus mendengar dan melihat perwujudan mereka, tanpa sadar perwujudan ganjil mereka akan tersimpan dalam hati dan ingatanmu. Lalu, tanpa menyadarinya, engkau akan ingin mengejar dan meniru mereka. Ini adalah sinyal yang jauh lebih berbahaya. Begitu engkau ingin mengejar dan meniru mereka, itu berarti pertahanan hatimu telah runtuh sepenuhnya. Ini sama saja dengan engkau membiarkan Iblis masuk ke dalam hatimu untuk mengendalikan dan merasuki dirimu. Dalam hal ini, engkau sedang menyerahkan dirimu kepada Iblis, dan dengan cara ini, Iblis dapat dengan cepat mengendalikan dirimu. Bukankah itu berarti engkau telah hancur? Sungguh sulit bagi orang untuk menyerahkan hati mereka kepada Tuhan. Tidaklah mudah bagi Tuhan untuk berkuasa di hati manusia. Tuhan tidak dengan mudahnya memerintah dan berkuasa dalam hati manusia. Pekerjaan yang Tuhan lakukan dalam diri umat manusia mencakup menyirami, menggembalakan, mencerahkan, menerangi, membimbing, dan melindungi mereka berdasarkan kondisi bawaan mereka. Selain itu, Tuhan mendisiplinkan, mendidik, menghajar, dan menghakimi mereka, sambil juga mengatur segala macam situasi bagi manusia. Hal ini memungkinkan mereka, seiring bertambahnya usia, untuk secara bertahap memperoleh pengetahuan tentang pekerjaan Tuhan dan berbagai aspek kebenaran dalam situasi objektif. Kemudian, secara bertahap—berdasarkan cara berpikir kemanusiaan yang normal—firman Tuhan dan kebenaran menjadi berakar dalam hati mereka dan menjadi hidup mereka, dan dengan demikian, orang-orang ini mulai didapatkan oleh Tuhan. Ada proses untuk semua hal ini. Namun, cara Iblis menyesatkan dan merusak manusia berbeda. Mengapa kita katakan bahwa esensi Iblis itu menyimpang? Dia merasuki dan mengendalikan manusia secara paksa. Aspek ini saja cukup untuk membuktikan bahwa esensi Iblis itu menyimpang. Ini adalah bukti konkret. Ketika engkau ingin berupaya untuk menjadi jenis orang yang adalah setan, dan ketika engkau mengejar perwujudan, perilaku, dan kemampuan yang ganjil, supernatural, dan abnormal ini, hatimu menjadi terbuka bagi Iblis. Ini seolah-olah, di dalam hatimu, engkau sedang berkata kepada Iblis: “Silakan masuk, aku telah menyediakan tempat bagimu. Engkau boleh mengendalikan seluruh keberadaanku.” Apa yang akan Iblis katakan kepadamu? “Jika engkau mendengarkanku dan mengizinkanku untuk berkuasa di dalam hatimu, engkau dapat mempelajari semua yang ingin kaumiliki. Engkau akan memiliki semua hal yang ganjil dan supernatural, engkau akan melebihi orang biasa, dan engkau akan melampaui orang-orang pada umumnya.” Pengejaran orang akan perilaku dan perwujudan atau kemampuan yang ganjil, supernatural, dan abnormal ini sama saja dengan mereka sedang bercakap-cakap dengan Iblis, dan juga sama saja dengan mereka memeluk Iblis di dalam hati mereka. Jika engkau mengejar hal-hal yang ganjil dan supernatural ini, Iblis akan segera mulai bekerja di dalam hatimu. Pada saat ini, ketika engkau kembali mendengarkan firman Tuhan, engkau tidak akan lagi memiliki pemikiran, pandangan, dan sikap orang normal, tetapi telah berubah 180 derajat. Sikapmu terhadap kebenaran akan sepenuhnya berbeda dengan sikap orang normal. Hal yang kauwujudkan adalah kemuakan akan kebenaran dan permusuhan terhadap kebenaran. Begitulah yang akan terjadi. Jika engkau muak dan memusuhi kebenaran, masih bisakah engkau memperoleh kebenaran? Tidak bisa. Engkau telah ditangkap oleh Iblis. Oleh karena itu, mengenai perwujudan yang ganjil, supernatural, dan abnormal dari mereka yang bereinkarnasi dari para setan, orang harus benar-benar waspada terhadap mereka, memperlakukan mereka dengan hati-hati dan bijaksana, serta tidak menganggap enteng mereka. Itu berarti, engkau harus memiliki kemampuan untuk mengenali perwujudan-perwujudan ini. Janganlah tertarik akan hal-hal itu atau janganlah mendekati orang-orang semacam itu, apalagi diam-diam merasa iri, mengagumi, atau bahkan mengejar dan meniru mereka di dalam hatimu. Sebaliknya, engkau harus menjauhi orang-orang semacam ini, memiliki kemampuan untuk mengenali mereka, memiliki pendirian yang jelas, dan menarik batasan yang jelas antara mereka dan dirimu sendiri. Mengerti? (Mengerti.)

Hal yang baru saja kita persekutukan adalah perwujudan-perwujudan keganjilan yang paling parah dalam diri mereka yang adalah para setan. Semua perwujudan ini agak lebih mudah untuk orang kenali. Ada juga beberapa perwujudan yang keparahannya hanya sedikit lebih ringan, yaitu dalam kehidupan sehari-hari, mereka sering memiliki pemikiran dan pandangan yang ekstrem, serta perilaku dan penerapan yang ekstrem; tindakan mereka sering melampaui jangkauan yang dapat ditoleransi oleh kemanusiaan yang normal. Misalnya, jika mereka mengatakan atau melakukan sesuatu yang salah, mereka membenci diri sendiri, menampar wajah mereka sendiri, dan bahkan menghukum diri sendiri dengan tidak makan pada siang hari dan tidak tidur pada malam hari. Mereka sering menggunakan cara-cara ekstrem untuk menghukum daging mereka, menggunakannya sebagai cara untuk memperlihatkan tekad mereka untuk memperbaiki kesalahan mereka. Seseorang mungkin menasihati mereka, “Melakukan hal ini tidak akan menyelesaikan masalah. Kau harus terlebih dahulu merenungkan dan mengenal dirimu sendiri berdasarkan firman Tuhan, kemudian menemukan prinsip dan jalan penerapan, dan barulah kemudian perubahan dapat terjadi secara bertahap. Mengubah watak rusak macam apa pun bukanlah sesuatu yang bisa terjadi dalam satu atau dua hari; dibutuhkan jangka waktu tertentu, diperlukan adanya proses.” Ini adalah pernyataan yang akurat, tetapi mereka tidak menerimanya ataupun menerapkannya. Mereka tidak menangani berbagai masalah berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, tetapi mengambil langkah-langkah ekstrem. Seberapa ekstremkah mereka? Mereka sering menggunakan cara-cara yang menyakiti daging mereka sendiri dan yang menyiksa diri mereka sendiri, untuk menyelesaikan masalah. Bukankah itu ekstrem? (Ya.) Mereka juga memperlakukan orang lain dengan cara seperti ini, menggunakan cara-cara ekstrem terhadap orang-orang itu. Mereka juga menggunakan cara-cara ekstrem untuk menangani berbagai masalah. Misalnya, katakanlah seorang wanita sering merasa sangat sibuk dengan tugasnya dan merasa bahwa menghabiskan waktu untuk memotong dan mengeramasi rambutnya terlalu merepotkan, jadi dia mencukur habis saja semua rambutnya. Untuk mengurangi frekuensi bercukur, dia bahkan menggunakan beberapa produk kimia untuk menghambat pertumbuhan rambut secara normal. Bukankah ini ekstrem? Ketika melihat kepalanya yang botak, orang-orang mengira dia adalah laki-laki, tetapi dinilai dari suara dan bentuk tubuhnya, mereka berpikir mungkin dia adalah perempuan—mereka benar-benar tidak tahu apakah dia itu laki-laki atau perempuan. Hanya setelah bertanya kepada saudara-saudari lainnya, barulah mereka tahu bahwa dia adalah perempuan dan mencukur habis rambutnya demi menghindari kerepotan. Beberapa orang yang tidak memiliki kemampuan untuk membedakan bahkan mengacungkan jempol, mengagumi orang semacam itu: “Lihat, tekadnya untuk memberontak terhadap daging benar-benar melebihi orang biasa. Kebenciannya terhadap daging adalah kebencian yang nyata; dia benar-benar bertindak dalam hal tidak menghargai daging! Suatu hari nanti aku juga akan mencukur habis rambutku seperti dia.” Bahkan ada orang-orang yang menirunya! Bukankah mereka adalah jenis orang yang sama? Mereka telah bertemu seseorang dengan keyakinan yang sama; mereka bukan saja tidak mampu untuk membedakan hal ini, melainkan juga sangat memujinya dan ingin menirunya. Bukankah mereka adalah orang-orang yang ekstrem? (Ya.) Katakan kepada-Ku, bukankah orang-orang yang ekstrem melakukan segala sesuatu dengan dorongan yang menyimpang? (Ya.) Berasal dari manakah dorongan yang menyimpang ini? Apakah dorongan yang menyimpang ini ada dalam kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Lalu, mengapa tidak ada dorongan yang menyimpang ini dalam kemanusiaan yang normal? Karena, jika orang memiliki cara berpikir, hati nurani, dan nalar kemanusiaan yang normal, mereka akan mempertimbangkan berbagai hal dengan cara yang relatif normal, positif, dan praktis; dengan demikian, mereka sama sekali tidak akan berperilaku dengan cara yang ekstrem seperti ini. Itu berarti, apa pun yang mereka lakukan, entah itu sesuatu yang mereka sukai atau tidak, mereka akan berperilaku secara normal dan rasional, dan tidak akan bertindak ekstrem. Dengan demikian, dapatkah dikatakan bahwa ada sesuatu yang salah dengan cara berpikir orang yang bertindak ekstrem semacam ini? (Ya.) Ada masalah tertentu dengan pemahaman mereka, bukan? (Ya.) Sebagai contoh, Tuhan menuntut orang untuk setia dalam pelaksanaan tugas mereka. Mereka merenungkan bagaimana cara mencapai kesetiaan dan menyimpulkan bahwa mereka harus menderita kesukaran, jadi mereka menerapkan cara menderita kesukaran: Mereka mengikuti peraturan setiap kali makan, memakan hanya sedikit nasi dan sedikit sayuran; ketika pakaian mereka sudah usang, mereka menambalnya dan terus mengenakannya, tampak seperti pertapa bagi orang lain; sementara orang lain tidur enam hingga delapan jam sehari, mereka hanya tidur satu atau dua jam. Mereka merasa bahwa mereka memiliki tekad untuk menderita kesukaran dan bahwa mereka lebih setia daripada siapa pun. Mereka selalu merenungkan pemikiran dan perilaku yang ekstrem ini, yang tidak dapat dipahami oleh orang normal. Misalnya, jika mereka mengatakan sesuatu yang salah atau salah menggunakan kata saat berbicara dengan seseorang dan ditertawakan, mereka merasa malu dan merenung: “Aku tidak akan pernah menggunakan kata ini lagi seumur hidupku, dan bukan itu saja—aku juga tidak akan pernah menemui orang ini lagi seumur hidupku, dan tidak akan pernah berbicara kepada orang ini, agar dia tidak dapat mencari-cari kesalahanku!” Mereka mampu melakukannya—mereka mampu mematuhi hal ini. Mereka mampu mematuhi perilaku, pemikiran, atau pandangan ekstrem apa pun seumur hidup mereka, dan menolak untuk dibujuk oleh siapa pun. Mereka benar-benar mematuhinya seperti ini, dan bahkan memiliki alasan dan dasar untuk kepatuhan mereka, meyakini bahwa ini adalah perwujudan dari ketundukan pada kebenaran, perwujudan dari mengasihi Tuhan, dan perwujudan dari kesetiaan. Katakan kepada-Ku, bukankah orang-orang semacam itu menyusahkan? (Ya.) Apakah mereka mudah diajak bergaul? (Tidak.) Lalu, bagaimana perilaku mereka tersebut muncul? Bukankah itu disebabkan oleh semacam cara berpikir yang ekstrem? Mereka menganggap perilaku dan perwujudan yang ekstrem ini sebagai penerapan kebenaran dan bersikeras untuk melakukannya. Bukankah pemikiran dan pandangan yang ekstrem ini adalah akar dari semua perilaku orang-orang semacam ini? Mereka yakin bahwa melakukan segala sesuatu dengan cara seperti ini berarti menerapkan kebenaran dan mengungkapkan kesetiaan kepada Tuhan, dan terlebih lagi, di dalam hatinya, mereka mengutuk dan mendiskriminasi siapa pun yang tidak melakukan hal yang sama, memperlihatkan sikap yang menghina. Contohnya, perhatikan wanita yang disebutkan sebelumnya yang mencukur rambutnya; melihat orang lain tidak mencukur rambut, dia berpikir, “Huh, kalian memelihara rambut sepanjang itu, bahkan menatanya dengan berbagai cara. Kalian semua begitu sombong; kalian tidak mengasihi tuhan! Lihatlah diriku, kepalaku sudah botak selama bertahun-tahun dan tidak pernah takut ditertawakan; aku tidak sombong. Kalian memelihara rambut yang panjang dan harus sering keramas—buang-buang waktu saja! Dengan semua waktu itu, bukankah sangat baik menggunakannya untuk membaca lebih banyak firman tuhan dan melaksanakan sedikit lebih banyak tugas?” Dia bahkan mengutuk orang lain! Orang semacam ini mendengarkan begitu banyak firman Tuhan dan mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, tetapi tetap tidak memahami apa arti kebenaran. Mereka tetap memiliki banyak pemikiran yang ekstrem, dan di bawah bimbingan dari banyak pemikiran yang ekstrem ini, mereka memperlihatkan banyak perilaku, penerapan, dan gaya hidup yang ekstrem, lalu mendefinisikan diri mereka sebagai orang yang paling mengasihi Tuhan dan paling setia. Bukankah ini adalah perwujudan lain dari penyimpangan? (Ya.) Bertindak berlebih-lebihan dalam segala hal berarti menyimpang. Katakan kepada-Ku, perwujudan-perwujudan yang ekstrem ini tidak merugikan orang lain, jadi mengapa kita menganggapnya menyimpang? (Perwujudan-perwujudan ini tidak sesuai dengan cara berpikir orang normal; semua itu bukanlah perilaku dan penerapan yang seharusnya dilakukan oleh orang normal.) Perwujudan-perwujudan yang ekstrem ini sama sekali tidak ada kaitannya dengan cara berpikir dan perwujudan orang normal; semua itu terpisah dari kenyataan, terpisah dari kehidupan objektif dan praktis yang seharusnya dimiliki oleh orang-orang dengan kemanusiaan yang normal. Mereka mengambil pendekatan yang radikal terhadap berbagai hal, lalu mendefinisikan pemikiran, pandangan, dan perilaku yang ekstrem dan radikal ini sebagai hal yang positif, sementara mendefinisikan kebenaran sebagai hal yang negatif. Bukankah ini berarti tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah, mengubah hitam menjadi putih? (Ya.) Tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah, mengubah hitam menjadi putih, mengganti konsep dengan penuh tipu daya—inilah yang dimaksud dengan penyimpangan. Dengan cara apa pun engkau bersekutu tentang kemanusiaan, hati nurani dan nalar yang normal, cara berpikir orang normal, atau pemikiran dan pandangan yang seharusnya orang normal miliki terhadap berbagai hal, mereka tidak mampu memahaminya, dan di dalam hatinya, mereka sama sekali tidak menerimanya. Selain tidak menerimanya, mereka bahkan merumuskan beberapa penerapan, perilaku, bahkan pemikiran dan pandangan yang konyol dan ganjil yang terlepas dari jalur kemanusiaan yang normal, menerapkannya dalam diri mereka sendiri, dan sekaligus menggunakannya sebagai standar untuk menilai semua orang, peristiwa, dan hal-hal, meyakini bahwa apa pun yang tidak sesuai dengan pemikiran, pandangan, dan perilaku ekstrem mereka adalah salah, sedangkan apa pun yang sesuai dengan pemikiran, pandangan, dan perilaku ekstrem mereka adalah benar dan sesuai dengan kebenaran. Bukankah ini berarti tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah? Bukankah ini mengubah hitam menjadi putih, bukankah ini mengganti konsep dengan penuh tipu daya? Inilah perwujudan lain dari penyimpangan dalam diri mereka yang bereinkarnasi dari setan. Itu berarti, mereka tidak pernah menerima hal-hal yang positif, tetapi menyatakan hal-hal yang tidak positif atau hal yang negatif sebagai hal yang positif untuk dicontoh dan ditiru orang-orang, sehingga mencapai tujuan menjauhkan orang dari Tuhan. Ini pun adalah sejenis perilaku yang ekstrem.

Mereka yang adalah para setan memiliki perwujudan penyimpangan lainnya: Mereka tidak sedikit pun mencintai kebenaran. Mereka gemar mengejar hal-hal yang abnormal dan supernatural, selalu ingin merumuskan serangkaian teori dan pepatah yang sepenuhnya rohani, bahkan ingin meneliti dasar dari hal-hal supernatural tersebut. Mereka memperlakukan hal-hal ini sebagai kebenaran, sebagai panduan, arah, dan tujuan bagi tindakan dalam kehidupan sehari-hari, menggunakannya untuk memperlakukan dan menilai segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal. Misalnya, ketika sesuatu tidak berjalan lancar bagi mereka, mereka mengingat mimpi apa yang mereka alami malam sebelumnya, apakah ada fenomena abnormal apa pun yang terjadi di sekitar mereka, atau apakah ada tanda-tanda kesialan apa pun, berusaha mencari dasar di dalamnya untuk menentukan keberuntungan mereka; inilah jenis hal-hal yang selalu mereka kejar. Terutama ketika bertemu orang-orang yang mengidap penyakit parah, mereka menganggap orang-orang itu sial, meyakini bahwa berkontak dengan orang-orang semacam itu akan menguras daya hidup mereka sendiri dan membawa nasib buruk. Jadi, setelah berinteraksi dengan orang-orang semacam itu, mereka sering becermin untuk melihat apakah dahi mereka telah menghitam atau apakah ada aura ketidakberuntungan di sekitar mereka. Biasanya, mereka selalu merenungkan akan seperti apa peruntungan mereka. Setiap kali ada waktu luang, mereka membolak-balik almanak lama atau mencari pepatah ramalan di internet. Mimpi yang mereka alami, atau pepatah takhayul yang mereka dengar dari orang lain—mereka dapat menjadikan semua ini dasar untuk menilai apakah peruntungan mereka baik atau buruk. Meskipun mereka percaya kepada Tuhan, mereka tidak pernah menggunakan firman Tuhan sebagai dasar untuk memperlakukan orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitar mereka, dan mereka juga tidak menggunakan kebenaran sebagai dasar untuk memperlakukan setiap peristiwa yang terjadi di sekitar mereka. Sebaliknya, mereka selalu mencari beberapa perasaan yang tidak biasa. Misalnya, jika suatu hari mereka merasa sedikit tidak enak badan saat bernyanyi, mereka berpikir, “Apakah tuhan sedang menghentikanku? Apakah tuhan tidak ingin aku bernyanyi?” Jika suatu hari mereka akan pergi memberitakan Injil, meskipun mereka telah merencanakan waktu dan tempatnya dengan jelas bersama seseorang, mereka tetap harus berdoa untuk memahami perasaan dalam roh mereka. Setelah berdoa, mereka menunggu beberapa menit, tetapi tidak merasakan apa pun. Kemudian mereka mengamati apakah matahari pada hari itu memperlihatkan fenomena yang abnormal, atau apakah ada burung murai yang berkicau atau burung gagak yang menguak di luar, menggunakan hal-hal ini untuk menilai akan seperti apa peruntungan mereka hari itu, apakah pergi keluar memberitakan Injil akan lancar, dan apakah mereka akan mendapatkan orang-orang. Jika cara-cara ini tidak berhasil, mereka bahkan akan melempar koin untuk memutuskan apakah akan pergi atau tidak. Jika koin tersebut mendarat dengan kepala menghadap ke atas, bagi mereka itu berarti segalanya akan berjalan lancar dan mereka akan bisa mendapatkan orang; jika koin tersebut mendarat dengan ekor menghadap ke atas, itu berarti segalanya tidak akan berjalan lancar dan mereka tidak akan mendapatkan orang. Mereka memutuskan apakah akan pergi atau tidak berdasarkan hal-hal ini. Seberapa lamanya pun orang-orang semacam itu percaya kepada Tuhan, mereka tidak pernah menggunakan kebenaran sebagai dasar mereka atau sebagai prinsip penerapan mereka. Sebaliknya, mereka selalu mengandalkan pepatah takhayul atau perasaan dan fenomena abnormal itu untuk menilai orang, peristiwa, dan hal-hal, untuk memperlakukan berbagai hal yang terjadi di sekitar mereka, atau untuk menentukan prinsip-prinsip yang harus mereka terapkan. Mereka selalu mencari perasaan yang tak berdasar, ganjil, aneh, dan supernatural ini, serta selalu bertindak serta hidup berdasarkan perasaan-perasaan tersebut. Ada orang yang ketika melihat seekor kucing hitam saat mereka pergi keluar, percaya bahwa itu melambangkan nasib buruk, dan lebih memilih untuk menunda urusan daripada pergi keluar. Ada orang yang mungkin mengalami mobil mogok dalam perjalanan untuk menangani sesuatu, dan mereka percaya bahwa itu berarti Tuhan sedang menghentikan mereka, bahwa nasib mereka buruk pada hari itu, dan bahwa mereka seharusnya tidak pergi keluar. Ada orang yang melihat peti mati saat pergi keluar percaya bahwa mereka akan beruntung dalam hal uang pada hari itu. Ketika melakukan apa pun, orang semacam ini selalu mencari dasar dalam semacam pepatah takhayul; mereka tidak memiliki prinsip penerapan yang akurat berdasarkan kebenaran. Dengan cara apa pun orang lain bersekutu atau dengan cara apa pun rumah Tuhan melaksanakan pekerjaan, mereka tidak pernah belajar untuk hidup dan bekerja berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Jika beberapa fenomena abnormal sesekali terjadi di rumah, seperti keran yang tiba-tiba rusak dan bocor, mereka curiga itu adalah pertanda buruk. Jika embusan angin sesekali membuat jendela terbuka dan kacanya pecah, mereka merasa, “Embusan angin ini tidak normal; ini sepertinya pertanda bencana. Apakah tuhan sedang melarangku untuk keluar?” Jika salju turun saat mereka keluar, mereka berkata, “Lihat, salju turun tepat saat aku keluar. Orang sering berkata, ‘Orang yang terhormat menarik angin dan salju saat mereka keluar’. Sepertinya aku ini orang yang terhormat!” Bukankah ini omong kosong? Mereka menggunakan pepatah yang aneh dan ganjil ini sebagai dasar untuk menilai dan memutuskan segala sesuatu. Contohnya, jika tali ransel mereka tersangkut di gagang pintu saat keluar, mereka yakin ada pepatah untuk hal tersebut dan ada makna pentingnya. Mereka segera memeriksa almanak dan melihat bahwa pepatah mengenai pergi keluar untuk menyelesaikan sesuatu pada saat ini adalah: “Semua hal tidak menguntungkan; tidak cocok untuk pergi keluar.” Mereka merenung, “Semua hal tidak menguntungkan—itu berarti aku tidak boleh melakukan apa pun, aku harus tinggal di rumah. Ini berarti Tuhan sedang membiarkanku menikmati ketenangan dan kenyamanan; ini adalah perlindungan Tuhan!” Mereka bahkan menemukan dasar untuk hal ini. Bukankah ini konyol? Apa pun situasinya, mereka merasa ada pepatah untuk hal tersebut. Bukankah ini ganjil? Segala sesuatu yang terjadi di sekitar mereka dipandang sebagai fenomena ganjil, dan dasar penanganan mereka terhadap “fenomena ganjil” ini adalah segala macam pepatah ganjil. Mereka menggunakan berbagai pepatah ganjil ini untuk memperlakukan segala sesuatu yang terjadi di sekitar mereka. Oleh karena itu, jika engkau tinggal dengan orang semacam ini, engkau sering merasa mereka sangat ganjil. Mereka mungkin tiba-tiba mengatakan sesuatu yang membuat jantungmu berdebar kencang, membuatmu merinding. Misalnya, mendengar anjing menggonggong pada malam hari adalah hal yang sangat normal, tetapi bagi mereka, itu adalah peristiwa besar. Mereka harus mencari informasi, memeriksa nujum dan ramalan, untuk mencari tahu pepatah apa yang menjelaskan tentang gonggongan anjing pada jam itu. Apa yang akan kaurasakan setelah berinteraksi dan bergaul dengan mereka selama beberapa waktu? Engkau pasti akan sering terganggu oleh beberapa pepatah yang tidak masuk akal. Akankah engkau merasakan damai sejahtera dan sukacita di dalam hatimu? (Tidak.) Tanpa damai sejahtera dan sukacita, engkau akan merasa tidak nyaman seperti mereka, perlu menemukan pepatah untuk segala sesuatu. Saat engkau terus mencari, Tuhan akan lenyap dari hatimu, dan hatimu hanya akan dipenuhi pepatah-pepatah takhayul tersebut. Ini berarti engkau sedang diganggu oleh roh-roh jahat, para setan, dan Iblis, sampai-sampai pemikiranmu menjadi gelisah, tidak ada damai sejahtera atau sukacita di dalam hatimu, cara berpikirmu kacau, dan engkau kehilangan perwujudan kemanusiaan yang normal. Tatanan dan pola hidup normal dalam kehidupan orang dikacaukan sepenuhnya oleh pemikiran yang kacau dan pepatah yang kacau tersebut. Apa pun yang terjadi, orang semacam ini mampu menjelaskannya dengan menggunakan pepatah ganjil, dan akhirnya memperlakukannya dengan cara yang konyol dan aneh. Ini adalah penyimpangan. Bahkan ada orang-orang yang, setelah dipangkas oleh pemimpin, merenung: “Pagi ini aku merasa ada yang tidak beres dengan tubuhku. Saat mencuci muka, kuperhatikan dahiku terlihat gelap. Benar saja, aku dipangkas hari ini. Lihat, ada tanda-tandanya. Jadi, setiap hari aku harus becermin setiap kali ada waktu luang. Jika kudapati dahiku terlihat gelap, aku perlu berhati-hati—mungkin aku akan dipangkas, mungkin aku akan menemui rintangan, atau merasa frustrasi akan sesuatu.” Ada orang-orang yang ketika pergi memberitakan Injil dan melihat bahwa calon penerima Injil adalah orang yang cukup baik dengan hati yang mendambakan dan mencari, serta mampu menerima kebenaran ketika kebenaran dipersekutukan, selain bersyukur kepada Tuhan, mereka juga merenung: “Kemarin aku bermimpi sedang mencuci kakiku di sebuah mata air. Mata air itu melambangkan kekayaan, dan memperoleh kekayaan melambangkan mendapatkan seseorang melalui pemberitaan Injil. Jadi, karena mendapatkan orang tersebut pada hari ini, aku juga harus bersyukur kepada tuhan; tuhan sudah memberikan suatu tanda!” Apa pun yang mereka temui atau apa pun yang mereka rasakan, mereka selalu ingin menelusuri akar penyebabnya dan selalu perlu menemukan dasarnya. Ada orang-orang yang memercayai pepatah takhayul, “Kedutan di mata kiri menandakan keberuntungan sedangkan kedutan di mata kanan menandakan bencana”, dan menggunakan pepatah ini sebagai dasar untuk menilai hal-hal yang menimpa mereka. Mereka tidak pernah berusaha untuk mencari kebenaran, juga tidak mencari kebenaran dan tidak menggunakannya sebagai dasar untuk menilai berbagai hal. Hati mereka sepenuhnya dipenuhi oleh berbagai pepatah, pemikiran, dan pandangan yang ganjil, konyol, aneh, dan bahkan supernatural, serta dipenuhi ajaran sesat dan kekeliruan; mereka dipengaruhi oleh hal-hal ini.

Ada orang-orang yang di luarnya terlihat normal; kehidupan, pekerjaan, dan interaksi mereka dengan orang lain tidak memperlihatkan perwujudan yang ekstrem, supernatural, atau ganjil. Namun, setelah bergaul dengan mereka dalam waktu yang lama, orang mendapati bahwa pikiran dan hati mereka sepenuhnya dipenuhi dengan segala macam pepatah takhayul yang konyol, aneh, dan menyimpang yang berasal dari tren-tren jahat, dan mereka menggunakan pepatah-pepatah ini sebagai dasar untuk menilai berbagai hal yang terjadi di sekitar mereka. Sekalipun mereka menyadari bahwa segala sesuatu berada di bawah kedaulatan, pengaturan, dan perlindungan Tuhan, mereka tetap mencari semacam pepatah takhayul sebagai dasar untuk menjelaskan hal-hal tersebut, menafsirkan kedaulatan dan pengaturan Tuhan dengan menggunakan pepatah takhayul. Bukankah ini penyimpangan? (Ya.) Setelah mendengar begitu banyak kebenaran, bagaimana mungkin mereka masih tidak mampu memahami kebenaran, tidak mampu memandang masalah dengan menggunakan kebenaran, dan tidak mampu mengatakan satu hal pun yang sesuai dengan kebenaran? Mengapa hati mereka tidak terdapat kebenaran, dan justru dikuasai dan dipenuhi dengan ajaran sesat, kekeliruan, dan takhayul? Bukankah ini penyimpangan? (Ya.) Ada orang-orang yang bahkan berkata, “Kau tidak boleh menginjak semut! Semut juga makhluk hidup. Jika kau menginjak dan membunuhnya, dan semut itu kembali ke alam roh dan melaporkanmu kepada orang tua di langit, engkau akan mendapat balasan.” “Jika kau membunuh ikan, dan mulutnya terbuka menghadap ke arahmu, itu berarti dia sedang menuduhmu! Kau tidak boleh memakan ikan itu; jika kau memakannya, kau akan mendapat balasan! Membunuh ayam, anjing, lembu, babi—semua itu merenggut nyawa; kau akan mendapat balasan karenanya!” Dari mana mereka mendapatkan ajaran sesat dan kekeliruan ini? Bukankah mereka mendengarnya dari umat manusia yang jahat ini? Mereka mengambil pepatah di sana-sini, menerima semuanya, dan bahkan memperlakukan pepatah-pepatah ini sebagai perintah tertinggi, menganggapnya setinggi kehendak Tuhan. Ada orang-orang yang setelah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun, masih mengatakan hal-hal seperti, “Kau tidak boleh membunuh ayam. Jika kau membunuh ayam dalam kehidupan ini, kau akan menjadi ayam di kehidupan selanjutnya dan dibunuh oleh seseorang. Jadi, kau tidak boleh mencabut nyawa; kau akan menerima balasan karena mencabut nyawa!” Mereka mengatakan ini, tetapi mengenai memakan ayam, mereka sendiri bisa memakan satu ekor ayam utuh dalam sekali makan. Bukankah ini menyimpang? Ada orang yang berkata, “Kau tidak boleh mengenakan kulit binatang. Setelah binatang mati, jiwa mereka masih bisa merasakan. Jika kau mengenakan kulit binatang, itu seperti membungkus dirimu dalam jiwa binatang itu. Jika binatang ini mati secara tidak adil, dia mungkin mencarimu dan memburumu, dan begitu dia mulai memburumu, kau tidak akan memiliki kedamaian.” Katakan kepada-Ku, bukankah pepatah-pepatah ini ganjil? (Ya.) Ada pula orang yang melihat orang lain mengenakan rambut palsu, berkata: “Pemilik asli dari rambut palsu itu mungkin telah meninggal secara tidak adil; jiwanya masih berada di rambut itu. Jika kau mengenakan rambutnya, jiwanya akan mengikutimu.” Segala macam pepatah yang ganjil, aneh, dan tak masuk akal menjadi hal-hal yang disimpan oleh orang semacam ini di dalam hatinya; pepatah-pepatah itu adalah perintah tertinggi mereka. Mereka mematuhi pepatah yang tak masuk akal dan konyol ini seolah-olah itu adalah kebenaran, tetapi mereka yakin bahwa mereka sedang mengikuti jalan Tuhan. Mereka sendiri tidak hanya mematuhinya, tetapi mereka juga menyuruh orang lain untuk mematuhinya. Jika orang lain tidak mematuhinya, mereka bahkan menggunakan pepatah-pepatah menakutkan yang membuat bulu kuduk berdiri untuk mengancam dan mengintimidasi orang-orang itu, memaksa mereka untuk mematuhinya. Orang-orang yang tidak memahami kebenaran akan terintimidasi oleh mereka. Pepatah yang aneh dan konyol ini adalah rumor tak berdasar serta kekeliruan yang disebarkan oleh para setan dan Iblis di dunia manusia. Di satu sisi, semua itu mengganggu dan mengendalikan cara berpikir normal dan kehendak bebas yang orang miliki; di sisi lain, para setan dan Iblis menggunakan ajaran sesat dan kekeliruan ini untuk mengendalikan beberapa orang, membuat orang-orang ini melakukan pelayanan bagi mereka di dunia manusia dan menjadi saluran mereka, pelaksana dari berbagai pemikiran mereka yang aneh dan ganjil. Oleh karena itu, dinilai dari semua perwujudan dari orang-orang yang ganjil ini, esensi natur mereka adalah jahat. Mereka tidak menerima kebenaran sedikit pun; yang paling mereka hormati adalah hal-hal yang menyimpang. Inilah tepatnya masalahnya. Ketika orang tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki kemampuan untuk membedakan, mereka sering secara tidak sengaja dipengaruhi dan disesatkan oleh pepatah yang ganjil dan aneh ini. Namun, setelah orang memahami kebenaran, mereka tahu cara untuk menentukan apa yang boleh dan tidak boleh mereka lakukan berdasarkan penilaian nalar yang normal dan cara berpikir yang normal, serta tahu bagaimana bertindak, apa yang harus dipatuhi, dan apa yang harus ditinggalkan ketika sesuatu menimpa mereka. Inilah yang seharusnya dipahami dan dipatuhi oleh orang dengan kemanusiaan yang normal, alih-alih menggunakan pepatah yang aneh dan konyol ini untuk membedakan, menilai, dan memutuskan bagaimana cara memperlakukan orang, peristiwa, dan hal-hal. Setelah memperoleh kemampuan untuk mengenali orang-orang yang ganjil semacam ini, apakah engkau melihat esensi mereka dengan jelas? Apa esensi mereka? Esensi mereka adalah penyimpangan. Mereka tidak menghormati Tuhan karena kebesaran-Nya, tetapi menghormati Iblis dengan menganggapnya agung. Bahkan ketika mereka ingin berbicara tentang suatu aspek kebenaran, bersyukur kepada Tuhan, atau menerima lingkungan yang Tuhan atur, mereka mencari pepatah yang ganjil, aneh, konyol, atau tak masuk akal sebagai dasar mereka. Bagi mereka, pepatah dan pandangan yang aneh dan konyol ini berada di atas kebenaran dan di atas kedaulatan Tuhan. Oleh karena itu, esensi natur orang semacam ini tidak diragukan lagi adalah esensi yang menyimpang. Karena yang mereka jalani adalah kehidupan Iblis, yang mereka tinggikan, anjurkan, dan kagumi bukanlah kebenaran melainkan ajaran sesat dan kekeliruan Iblis. Sekalipun yang kaulihat adalah perilaku pribadi mereka, kekuatan pendorong di balik perilaku pribadi ini adalah berbagai pemikiran dan pandangan para setan dan Iblis. Meskipun di luarnya mereka terlihat sebagai manusia, mereka adalah saluran, pewaris, dan saksi bagi berbagai ajaran sesat dan kekeliruan dari para setan dan Iblis. Yang mereka persaksikan dan anjurkan adalah ajaran sesat dan kekeliruan Iblis, bukan kebenaran. Inilah perwujudan dari esensi natur mereka yang menyimpang.

Katakan kepada-Ku, apakah dapat melihat malaikat adalah hal yang baik bagi seseorang? Jika orang benar-benar dapat melihat malaikat, tentu saja itu adalah hal yang baik. Namun, jika malaikat itu bukan benar-benar malaikat melainkan Iblis yang menyamar sebagai malaikat, maka melihatnya sangatlah berbahaya. Jika Iblis menyamar sebagai malaikat dan membiarkan engkau melihatnya, apakah ini hal yang baik atau hal yang buruk bagimu? (Hal yang buruk.) Mengapa kaukatakan itu hal yang buruk? Dalam keadaan normal, dapatkah daging yang fana melihat malaikat? (Tidak.) Apakah manusia memiliki kemampuan ini? (Tidak.) Tepatnya, manusia tidak memiliki kemampuan untuk melihat Iblis atau malaikat, yang adalah dari alam roh. Namun, jika engkau melihat mereka, apa yang sedang terjadi? Bukankah itu berarti kemampuan dagingmu sudah agak berubah? (Ya.) Itulah tepatnya yang terjadi. Ketika fenomena gaib telah terjadi pada kemampuan daging, apakah itu diubah oleh Tuhan, oleh sesuatu yang lain, atau oleh dirimu sendiri? (Mungkin diubah oleh sesuatu yang lain.) Lalu, apakah Tuhan akan mengubahnya bagimu? (Tidak, Tuhan tidak melakukan pekerjaan semacam itu.) Selagi orang hidup, apakah untuk menguatkan iman mereka, Tuhan akan mengubah kemampuan mereka, memungkinkan mereka melihat malaikat atau beberapa hal dari alam roh? Akankah Tuhan melakukan hal-hal ini? (Tidak.) Dapat kita katakan dengan pasti bahwa Dia tidak akan melakukan hal tersebut. Sebelum orang memperoleh keselamatan, Tuhan sama sekali tidak akan melakukan hal-hal ini; ini sudah pasti tanpa keraguan. Lalu, jika kemampuan dagingmu tiba-tiba berubah dan fenomena gaib terjadi—dan itu bukan diubah oleh Tuhan, dan engkau sendiri juga tidak dapat mengubahnya—apa yang sedang terjadi? Tuhan tidak akan melakukan hal semacam itu, dan engkau sendiri tidak dapat mengubahnya. Satu-satunya kemungkinan adalah Iblis dan roh-roh jahat telah bekerja dalam dirimu; itu berarti, Iblis dan roh-roh jahat telah menyesatkan dan mengendalikan dirimu, sehingga engkau melakukan penerapan supernatural tersebut, memungkinkanmu melihat hal-hal yang tidak dapat dilihat orang normal dan mendengar kata-kata yang tidak dapat didengar orang normal. Ini sama sekali bukan hal yang baik. Jika Iblis membiarkanmu melihat hal-hal yang tidak dapat dilihat orang lain, apa tujuannya? Apakah untuk memperluas wawasanmu, membuatmu percaya akan keberadaan alam roh, atau untuk memberimu iman kepada Tuhan? (Tidak.) Ketika Iblis melakukan hal ini kepadamu, apakah dia memiliki niat yang baik atau motif yang baik? (Tidak.) Tentu saja tidak. Iblis menggunakan kemampuan gaibmu ini untuk membiarkanmu melihat beberapa hal yang biasanya tidak mampu kaulihat, dengan demikian memikatmu dan membuatmu lebih tertarik pada hal-hal dari alam roh. Dia memberimu sedikit manfaat ini, sedikit rasa ini, dan kemudian memikatmu untuk menerima apa yang akan dia lakukan selanjutnya. Apakah itu? Apakah Iblis akan menganugerahkan kebenaran kepadamu? Apakah dia akan memberimu hidup? Tidak, dia akan merusakmu, menghancurkan berbagai kemampuan bawaan dari dagingmu, lalu menguasaimu, merenggutmu dari sisi Tuhan, dan membuatmu meninggalkan Tuhan. Entah Iblis membiarkan seseorang melihat malaikat atau fenomena apa pun dari alam roh, katakan kepada-Ku, apakah itu hal yang baik? (Tidak.) Jika orang sering kali mampu melihat hal-hal yang tidak dapat dilihat orang lain, atau berkata bahwa mereka sering melihat malaikat terbang di atas atap rumah mereka, dan berkata bahwa para malaikat itu putih dan bersih, serta sering bercakap-cakap dengan mereka, apa yang harus kaulakukan ketika bertemu dengan orang semacam itu? (Segera menjauh.) Engkau harus segera menjauh dari orang semacam itu; jangan membicarakan apa pun dengan mereka. Jika engkau tertarik akan hal ini dan membicarakannya dengan mereka, itu berbahaya. Jangan katakan kepada mereka, “Kau berada dalam bahaya; kau selalu bisa melihat hal-hal yang tidak bisa dilihat orang lain. Kau menyimpang, aku tidak akan bergaul lagi denganmu.” Engkau tidak perlu mengatakan hal-hal ini; sadari saja di dalam hatimu—itu sudah cukup. Para setan dan Iblis telah menargetkan mereka, atau orang ini secara alami adalah setan, bukan manusia. Manusia tidak boleh bergaul dengan para setan. Hanya ada satu hasil akhir bagi manusia yang bergaul dengan para setan: ditelan oleh setan. Ketika engkau bertemu dengan orang yang mengalami fenomena supernatural semacam ini, betapa pun aneh atau ganjilnya hal yang mereka ucapkan, engkau sama sekali tidak boleh penasaran. Segeralah menjauh dari orang-orang semacam itu; jangan mengamati mereka, mempelajari mereka, atau berusaha mengubah mereka, apalagi memberitakan Injil kepada mereka dan meminta mereka untuk percaya kepada Tuhan. Jika engkau melakukannya, engkau terlalu bodoh. Bahkan Tuhan tidak menginginkan orang-orang yang adalah para setan; tetapi engkau berusaha membawa setan ke dalam rumah Tuhan dan menyuruh mereka melaksanakan tugas. Dapatkah ini bermanfaat bagi pekerjaan gereja? Ini bukan saja tidak akan bermanfaat, melainkan juga akan mendatangkan gangguan dan kekacauan pada pekerjaan gereja. Meskipun engkau melakukan ini dengan niat baik, Tuhan tidak akan mengingatnya dan bahkan akan mengutukmu; ini adalah perbuatan jahat. Jadi, engkau jangan pernah melakukan hal-hal seperti itu. Entah itu seseorang yang akrab denganmu atau tidak, entah itu keluarga, kerabat terdekat, teman, atau saudara-saudari yang bekerja sama denganmu—jika mereka sering melihat seseorang berjalan-jalan di halaman mereka atau seseorang selalu mengintip mereka melalui celah pintu, dan mereka juga sering berkata bahwa mereka dapat bercakap-cakap dengan malaikat, bahwa mereka dapat mendengar apa yang Tuhan katakan kepada mereka, bahwa mereka sudah merasa diri mereka adalah anak laki-laki yang penuh kemenangan, bahwa mereka adalah anak sulung, seseorang yang akan diangkat—apakah engkau masih dapat memperlakukan orang semacam itu sebagai saudara atau saudari? (Tidak.) Engkau harus jelas di dalam hati engkau semua; jangan keliru mengira bahwa orang-orang semacam itu adalah saudara-saudari, jangan bodoh. Jika engkau bodoh dan, ketika melihat orang-orang semacam itu, berpikir, “Mereka adalah para pemenang, anak-anak sulung, orang-orang yang telah disempurnakan; mereka memiliki kebenaran, aku harus mendekati mereka,” maka engkau bukan saja berada dalam bahaya, engkau juga akan dengan mudah disesatkan oleh mereka, dan ini akan menyusahkan. Engkau tidak mampu membedakan orang atau tidak mengetahui yang sebenarnya tentang esensi natur mereka. Akankah Tuhan melakukan pekerjaan semacam itu? Tuhan tidak menyelamatkan para setan dan Iblis. Pekerjaan yang Tuhan lakukan adalah membekali orang dengan kebenaran, memungkinkan mereka, dengan memahami, menerapkan, dan tunduk pada kebenaran, untuk mencapai sesuatu yakni memiliki kebenaran sebagai hidup mereka, dan untuk memperoleh pengetahuan sejati dan benar-benar takut akan Tuhan, sehingga sepenuhnya terbebas dari pengaruh Iblis dan memperoleh keselamatan. Inilah pekerjaan yang Tuhan lakukan. Hanya kebenaranlah yang dapat menyelamatkan manusia, bukan pepatah aneh, ajaran sesat, atau kekeliruan apa pun. Ajaran sesat dan kekeliruan ini sama sekali tidak ada hubungannya dengan kebenaran; semua itu hanya dapat menyesatkan dan merusak manusia, serta sama sekali tidak dapat memungkinkan orang untuk memperoleh keselamatan. Agar orang memperoleh keselamatan, mencapai ketundukan kepada Tuhan dan menjauhi kejahatan, satu-satunya jalan adalah menerima kebenaran dan menerapkan kebenaran; tidak ada jalan lain. Jangan berusaha menyatakan cara-cara atau pepatah yang ekstrem, atau pepatah yang konyol dan aneh sebagai kebenaran atau menggantikan kebenaran dengan hal-hal tersebut untuk memperoleh keselamatan. Tak satu pun dari jalan ini yang berhasil; semua itu bukan dari Tuhan.

Setelah selesai mempersekutukan perwujudan penyimpangan dalam diri mereka yang bereinkarnasi dari setan, mari kita bersekutu tentang perwujudan mereka yang lainnya—kejahatan. Perwujudan kejahatan memiliki kemiripan dengan perwujudan penyimpangan, tetapi juga ada perbedaannya. Perwujudan penyimpangan tidak sesuai dengan cara berpikir, hati nurani, nalar, atau naluri kemanusiaan yang normal, juga tidak sesuai dengan berbagai kondisi bawaan kemanusiaan normal yang Tuhan tetapkan bagi manusia ciptaan; sebaliknya, perwujudan tersebut melampaui berbagai kondisi bawaan kemanusiaan yang normal ini. Perwujudan secara keseluruhan adalah abnormal, supernatural, ekstrem, dan ganjil. Itu berarti, orang-orang dengan nalar dan hati nurani kemanusiaan yang normal menganggap orang-orang semacam itu sangat aneh, baik dalam hal perwujudan dan perilaku mereka maupun dalam hal pemikiran dan sudut pandang mereka. Engkau benar-benar tidak dapat memahami mengapa mereka berpikir atau bertindak dengan cara seperti itu. Kini melalui persekutuan, engkau memahaminya. Jadi, di mana letak akar masalahnya? Akar masalahnya terletak pada esensi natur mereka dan atribut mereka sebagai setan. Pada dasarnya, seperti inilah perwujudan penyimpangan itu. Namun, kejahatan para setan tidak hanya berkaitan dengan beberapa perwujudan yang umumnya terlihat di luarnya; sebaliknya, itu berkaitan langsung sikap orang semacam ini terhadap kebenaran. Itu jauh lebih tercela dan lebih serius daripada penyimpangan. Perwujudan kejahatan, tentu saja, juga dicirikan dari bagaimana orang-orang tersebut memperlakukan kebenaran. Pertama, mereka yang adalah para setan memusuhi kebenaran; ini adalah perwujudan kejahatan yang pertama. Perwujudan kejahatan yang kedua adalah, selain memiliki sikap yang memusuhi kebenaran, para setan juga secara proaktif menyerang kebenaran. Perwujudan kejahatan yang ketiga adalah, selain memusuhi dan menyerang kebenaran, para setan melangkah lebih jauh dan ingin menggantikan kebenaran. Perwujudan kejahatan mereka tidak akan pernah berhenti hanya pada taraf memusuhi dan menyerang kebenaran; sebaliknya, di atas dasar kedua perwujudan ini, mereka juga ingin menggantikan kebenaran. Inilah esensi mereka. Banyak dari perwujudan kejahatan dalam diri para setan adalah sama seperti perwujudan mereka yang memiliki esensi antikristus, yang telah kita persekutukan sebelumnya, jadi tidak perlu menyelidiki aspek-aspek ini lebih lanjut. Hari ini, kita terutama akan membahas tiga perwujudan kejahatan dalam diri para setan: memusuhi, menyerang, dan berusaha menggantikan kebenaran.

Pertama, mari kita bersekutu tentang perwujudan dari permusuhan terhadap kebenaran dalam diri mereka yang adalah para setan. Kita telah cukup banyak mempersekutukan topik tentang permusuhan terhadap kebenaran sebelumnya; ini bukan pertama kalinya engkau semua bertemu dengan topik semacam ini. Perwujudan dari permusuhan terhadap kebenaran sangat jelas terlihat dalam diri mereka yang adalah para setan. Itu berarti mereka sama sekali tidak mampu menerima hal yang positif, apa pun yang benar dan sesuai dengan hati nurani dan nalar manusia. Khususnya ketika itu adalah sesuatu yang berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran, mereka terlebih lagi, tidak mampu menerimanya. Ketidakmampuan mereka untuk menerima bukan sekadar mereka menggelengkan kepala dan menolak; melainkan, di dalam hatinya, mereka merasakan kejijikan dan kemuakan, serta kebencian. Seberapa dalam kebencian mereka? Jika ada orang yang mempersekutukan kebenaran secara spesifik dan dengan kenyataan, mereka merasa orang itu tidak menyenangkan. Itu bukanlah sekadar sedikit kecemburuan—itu adalah permusuhan. Apa arti permusuhan? Itu berarti memperlakukanmu seolah-olah engkau telah membunuh ayah mereka. Sebenarnya, engkau mungkin belum pernah berinteraksi secara mendalam dengan mereka, dan mereka juga belum tentu mengenalmu, tetapi jika engkau memahami kebenaran dan mempersekutukan kebenaran tersebut, di dalam hatinya, mereka merasakan kejijikan. Mereka tidak merasa jijik terhadap orang yang mengkhotbahkan kata-kata dan doktrin, tetapi mereka sangat jijik terhadap siapa pun yang mempersekutukan kebenaran kepada mereka, merasa seolah-olah itu membunuh mereka—kebencian mereka mencapai taraf ini. Apa perwujudan spesifik mereka? Ketika orang lain mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran atau maksud-maksud Tuhan, mereka menjadi muak mendengarnya dan tidak bisa duduk dengan tenang. Ada yang mencari-cari alasan lalu pergi, ada yang bahkan berdiri dan pergi tanpa sedikit pun keraguan. Di sisi lain, orang-orang dengan hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, sekalipun mereka tidak merindukan atau tidak menyetujui perkataan yang benar—terutama perkataan yang sesuai dengan kebenaran—paling-paling mereka tidak akan menerimanya dalam hati mereka, tetapi mereka masih mampu tetap duduk selama persekutuan itu untuk menyelamatkan muka. Sedangkan mereka yang adalah para Iblis, tidak mampu duduk dengan tenang. Begitu mendengar kebenaran, di dalam hatinya, mereka merasa jijik dan gelisah, dan ketika merasa sangat gelisah, mereka tidak mampu tetap berada di sana, mereka pun pergi. Jika mereka tidak bisa pergi, mereka menonton video di internet, membiarkan pikiran mereka mengembara dan melakukan beberapa tindakan yang mengalihkan perhatian mereka, mengganti topik pembicaraan dan mengobrol, atau meninggikan dan bersaksi tentang sejarah “mulia” mereka sendiri sambil meremehkan dan menceramahi orang lain. Singkatnya, jika engkau mempersekutukan kebenaran, mereka merasa jijik; sikap mereka terhadap kebenaran adalah sikap permusuhan yang ekstrem. Jika engkau tidak mempersekutukan kebenaran tetapi hanya mempersekutukan beberapa pekerjaan administratif atau pekerjaan bagian umum, membagikan beberapa anekdot dari pemberitaan Injil, atau mengobrol tentang hal-hal eksternal, mereka mampu duduk dengan tenang dan mengobrol bersama semua orang lainnya, terlihat cukup harmonis. Namun, begitu kebenaran dipersekutukan, khususnya ketika firman Tuhan dibacakan, esensi dan diri mereka yang sesungguhnya tersingkap. Mereka menjadi gelisah, dan jika mereka mendengarkan sedikit lebih lama lagi, mereka merasa kepala mereka seperti akan meledak. Makin banyak engkau membacakan firman Tuhan, makin mereka merasa sedang dihakimi, dan makin mereka merasa akan dikutuk dan disingkirkan, dan bahwa nyawa mereka terancam. Makin banyak engkau membacakan firman Tuhan, makin di dalam hatinya, mereka merasa jijik dan muak, seolah-olah mereka telah terjangkit suatu penyakit. Katakan kepada-Ku, bukankah masalah ini sangat serius? Masih dapatkah orang-orang semacam itu diselamatkan? Terutama dalam hal menerapkan kebenaran dan menjadi orang yang jujur, mereka yang mengejar kebenaran, karena ingin menjadi jujur, mereka melatih diri untuk berbicara jujur dan terbuka serta mengungkapkan tentang diri mereka yang sebenarnya. Ketika para setan mendengarnya, di dalam hatinya, mereka merasa jijik, memandang rendah dirimu, dan membencimu. Mereka merasa engkau hina karena menerapkan kebenaran, sedangkan mereka terhormat—dan lebih mulia serta lebih agung daripadamu—karena tidak menerapkan kebenaran. Sudut pandang macam apa ini? Bukankah ini mengubah hitam menjadi putih? Seperti inilah orang-orang yang memusuhi kebenaran itu. Jika engkau mempersekutukan kebenaran atau prinsip penerapan tertentu, di dalam hatinya, mereka tidak hanya memandang rendah dirimu, tetapi juga merasa muak akan engkau; mereka bahkan tidak akan menatap matamu. Jika engkau ingin membahas pekerjaan gereja dengan mereka, mereka selalu menghindarimu; mereka tidak ingin berbicara denganmu dan merasa bahwa engkau dan mereka tidak memiliki kesamaan. Engkau dapat mengobrol dengan mereka tentang topik apa pun, kecuali topik yang berkaitan dengan kebenaran atau dengan pekerjaan Tuhan menyelamatkan manusia; mereka tidak ingin membahas topik-topik ini. Misalnya, jika engkau berkata kepada mereka, “Mari kita bersekutu tentang bagaimana cara melaksanakan tugas kita dengan setia, dan mendiskusikan masalah-masalah apa yang masih ada dalam pelaksanaan tugas kita pada tahap ini dan bagaimana menyelesaikannya,” setelah mendengarnya, mereka merasa kepala mereka seperti akan meledak, di dalam hatinya, mereka merasakan kejijikan yang luar biasa, dan mata mereka berapi-api saat mereka bersikap penuh perlawanan terhadapmu. Mereka bersedia menderita kesukaran apa pun demi setia kepada Iblis, tetapi mereka sangat jijik terhadap Tuhan dan kebenaran, tidak menerima kebenaran sedikit pun. Siapa pun yang mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak dapat memahaminya. Jika engkau meminta mereka untuk mempelajari ilmu pengetahuan atau karya sastra terkenal, mereka sangat bersedia, merasa diri mereka sangat mulia. Namun, ketika mereka mendengarkan khotbah atau orang lain mempersekutukan kebenaran, seolah-olah mereka sedang dilecehkan atau diadili di pengadilan. Yang paling mereka muak adalah membaca firman Tuhan dan mempersekutukan kebenaran. Oleh karena itu, dalam kehidupan mereka sehari-hari, saat mereka akan melakukan beberapa pekerjaan bagian umum dan hal-hal yang menguntungkan status, reputasi, dan prospek mereka untuk mendapatkan berkat, orang-orang semacam itu tidak pernah membaca firman Tuhan ataupun bersaat teduh. Mereka juga tidak mempersekutukan kebenaran selama pertemuan dan tidak pernah membagikan pengetahuan berdasarkan pengalaman pribadi mereka; kehadiran mereka di pertemuan hanyalah formalitas. Jika engkau meminta mereka untuk mempersekutukan pengetahuan mereka tentang firman Tuhan atau kebenaran, mereka tidak dapat mengucapkan sepatah kata pun dan di dalam hatinya merasa jijik, berpikir, “Mempersekutukan firman tuhan dan kebenaran adalah sesuatu untuk para ibu rumah tangga dan orang-orang dari lapisan terendah di masyarakat. Bagaimana mungkin seorang tokoh besar sepertiku melakukan hal-hal semacam itu? Aku adalah orang yang melakukan hal-hal besar dan pekerjaan besar, orang yang akan menerima berkat-berkat besar. Ketika masuk ke dalam kerajaan, aku akan menjadi sokoguru dan tiang utama dalam kerajaan tuhan. Aku adalah orang yang memikul tanggung jawab besar. Kalian pikir kalian itu siapa? Menghadiri pertemuan di gereja yang sama dengan kalian saja sudah merupakan hal yang hina bagiku!” Lihatlah betapa sombongnya mereka! Permusuhan mereka terhadap kebenaran adalah permusuhan terhadap semua orang dan hal-hal yang berkaitan dengan kebenaran, serta terhadap penerapan dan perkataan yang berkaitan dengan kebenaran; mereka bahkan memusuhi hal-hal yang positif. Misalnya, jika engkau menyebutkan bahwa saudara-saudari di gereja harus memiliki kepatutan orang kudus, bahwa interaksi antar lawan jenis—baik di tempat kerja maupun dalam kehidupan sehari-hari—harus dilakukan dalam batasan tertentu, bahwa setiap orang harus bermartabat dan sopan, tidak boleh sembarangan menggoda orang, dan menghormati hubungan antara pria dan wanita serta menghormati pernikahan, bahwa orang haruslah menerapkan hal ini berdasarkan firman Tuhan, dan bahwa rumah Tuhan tidak menganjurkan kebebasan seksual, apa yang akan mereka pikirkan setelah mendengarnya? “Itu adalah perkataan yang sudah ketinggalan zaman, klise. Zaman apa kita sekarang, masih membicarakan kepatutan orang kudus dan batasan antara pria dan wanita! Di masa lalu, para kaisar di istana mereka memiliki semua harem untuk diri mereka sendiri—betapa hebatnya itu! Jika aku memiliki kemampuan dan sarana, sekalipun aku tidak dapat memiliki sebuah harem, setidaknya aku akan memiliki pilihan orang untuk diajak berhubungan intim!” Mereka tidak pernah menerima hal positif apa pun, perkataan yang benar apa pun, terutama firman kebenaran, dan bahkan sangat jijik serta membencinya. Oleh karena itu, di atas dasar permusuhan mereka terhadap kebenaran, orang-orang ini terus-menerus menyerang kebenaran dan hal-hal yang positif. Apa pun aspek kebenaran atau apa pun tuntutan spesifik dari Tuhan yang dipersekutukan, mereka selalu memiliki serangkaian ajaran sesat dan kekeliruan yang mereka gunakan untuk mengkritik dan menghakiminya. Bukankah kritik dan penghakiman ini merupakan serangan? (Ya.) Betapa pun banyaknya orang yang menerima kebenaran dan hal-hal yang positif, mereka tidak akan pernah menerimanya. Mereka percaya bahwa apa yang dianjurkan oleh rumah Tuhan dan apa yang dituntut kebenaran untuk orang terapkan, semua itu hanyalah slogan dan formalitas, dan bahwa yang benar-benar memenuhi kebutuhan manusia adalah tren-tren duniawi; apa pun yang dianjurkan oleh tren-tren duniawi saat ini, itu adalah kebenaran yang tertinggi. Bukankah ini berarti menghormati kejahatan? Jadi, apa pun aspek kebenaran yang kaupersekutukan, mereka secara subjektif memusuhinya, dan terlebih lagi, mereka akan menghakimi, menyerang, dan menghujatnya. Misalnya, Tuhan menuntut orang untuk bersikap jujur. Apa definisi mereka tentang menjadi orang jujur? “Menjadi orang jujur adalah untuk orang bodoh; hanya orang bodoh yang menerapkan untuk menjadi orang jujur. Hanya orang bodoh yang memberi tahu orang lain apa yang mereka pikirkan di dalam hatinya, urusan pribadi mereka. Hanya orang bodoh yang berbicara jujur. Hanya orang bodoh yang memercayakan takdir mereka kepada orang lain untuk dikendalikan. Aku bukan orang bodoh; takdirku berada di tanganku sendiri, dan orang lain tidak berhak ikut campur! Entah aku ingin mengatakan apa yang kupikirkan dalam hatiku atau tidak, orang lain tidak berhak ikut campur. Jika itu bukan sesuatu yang ingin kuberitahukan kepada orang lain, jangan pernah bermimpi untuk mengetahuinya!” Bukankah ini berarti muak akan kebenaran dan membenci kebenaran? (Ya.) Orang-orang yang adalah para setan, tidak menerima kebenaran dan tidak menerapkannya. Selain memusuhi dan menyerang kebenaran, mereka melangkah lebih jauh dan menggunakan berbagai racun dan sudut pandang Iblis, serta penerapan dari Iblis untuk menggantikan kebenaran. Misalnya, mereka menggunakan siasat, kebohongan, berbagai cara, atau menggunakan kedok menanggung kesukaran dan membayar harga untuk menyesatkan orang lain, sebagai syarat untuk mendapatkan berkat dan tawar-menawar dengan Tuhan. Menurut mereka, dalam kepercayaan kepada Tuhan, orang tidak perlu menjadi orang yang jujur, tidak perlu setia pada tugas, dan tidak perlu menerima serta menerapkan kebenaran; selama orang menanggung lebih banyak kesukaran, membayar harga yang lebih besar, melakukan lebih banyak pekerjaan, melakukan lebih banyak hal-hal yang baik dan mengumpulkan lebih banyak kebaikan, melakukan lebih banyak hal yang mendapatkan persetujuan dan penghargaan dari orang lain, dan melalui cara-cara ini mendapatkan kepercayaan dari saudara-saudari, serta peninggian dan dukungan mereka, maka mereka dapat mencapai tujuan menukarkan semua ini dengan berkat kerajaan surga. Bukankah sudut pandang ini sangat konyol? (Ya.)

Entah itu menghakimi dan mengutuk kebenaran, memusuhi dan menyerang kebenaran, atau selalu ingin menggunakan ajaran sesat dan kekeliruan Iblis untuk menggantikan kebenaran, semua ini adalah perwujudan spesifik dari bagaimana para setan memperlakukan kebenaran. Apa pun perwujudannya, semua itu sepenuhnya menyingkapkan esensi jahat para setan. Memusuhi kebenaran, menyerang kebenaran, dan berusaha menggantikan kebenaran—semua ini adalah tindakan yang hanya dapat dilakukan oleh para setan. Hanya setan yang memperlakukan kebenaran dan Tuhan dengan kebencian, penghakiman, dan kutukan seperti itu, dan mampu melakukan segala cara untuk menyesatkan, menipu, dan membujuk orang agar menjauh dari kebenaran dan menjauh dari Tuhan. Hanya setan yang akan memikirkan segala cara untuk secara curang memenangkan kepercayaan, dukungan, dan pujian manusia, untuk mencapai tujuan mereka membeli hati manusia dan mengendalikannya, dalam upaya untuk menggantikan tempat Tuhan di hati mereka. Singkatnya, fakta bahwa setan mengambil sikap seperti itu terhadap kebenaran dan terhadap mereka yang mengejar kebenaran menyingkapkan bahwa esensi mereka adalah jahat. Hal-hal yang positif dan kebenaran adalah hal yang didambakan dan dicintai oleh semua manusia ciptaan, dan semua itu juga layak dihargai oleh manusia. Tentu saja, semua itu juga merupakan hal yang paling dibutuhkan oleh manusia ciptaan. Hal ini karena kebenaran merupakan hal yang esensial bagi umat manusia untuk terbebas dari pengaruh Iblis, menempuh jalan yang benar, dan mampu takut akan Tuhan serta menjauhi kejahatan. Bagi orang normal untuk mencapai keselamatan, mengejar kebenaran, menerima kebenaran, dan menerapkan kebenaran adalah proses yang diperlukan; tidak ada cara lain. Sekalipun sulit bagi mereka untuk menerima dan menerapkan kebenaran karena mereka memiliki watak yang rusak, dari perspektif batin mereka dan kehendak subjektifnya, mereka tidak memusuhi kebenaran; sikap subjektif mereka bukanlah sikap yang akan memusuhi kebenaran, juga bukan sikap yang dengan sengaja menyerang kebenaran atau mengusahakan segala cara untuk menggunakan ajaran sesat dan kekeliruan apa pun untuk menggantikan kebenaran. Hanya Iblislah yang dapat melakukan hal ini; esensinya yang memusuhi kebenaran sama dengan esensi si naga merah yang sangat besar. Apa pun yang merupakan hal positif, apa pun yang berkaitan dengan kebenaran, Iblis menyangkal, mengutuk, dan menolaknya. Sekalipun kebenaran ini tidak mengancam dirinya, dia tetap memusuhi dan membencinya; ini ditentukan oleh natur dirinya. Karena para setan memiliki natur jahat, bagi mereka, kebenaran adalah musuh mereka. Apa arti kata “musuh”? Musuh berarti tidak pernah bisa selaras, tidak pernah bisa menjadi teman, tidak pernah bisa menjadi teman yang sepemikiran. Ini seperti si naga merah yang sangat besar. Mereka memperlakukan orang-orang yang percaya kepada Tuhan dengan kebencian dan permusuhan yang khusus. Asalkan engkau tidak lagi percaya kepada Tuhan dan menghina Tuhan, engkau boleh melakukan kejahatan apa pun di tengah masyarakat—mereka tidak peduli jika engkau mencuri, merampok, atau melakukan percabulan; engkau boleh berkolusi dengan mereka dan melakukan hal buruk apa pun. Namun, jika engkau percaya kepada Tuhan dan menempuh jalan yang benar, mereka tidak akan mengizinkannya; mereka akan menangkapmu, menganiayamu, dan bahkan menghukum mati dirimu. Mereka sama sekali tidak akan membiarkanmu hidup. Selama engkau ada, engkau adalah duri dalam daging mereka; setiap hari engkau ada, di dalam hatinya, mereka merasa tertekan dan gelisah. Hanya setelah mereka menghancurkanmu, ketika engkau tidak ada lagi, barulah mereka merasa menang, tenang, dan damai. Sikap mereka yang adalah para setan terhadap kebenaran sama naturnya dengan kebencian si naga merah yang sangat besar terhadap kebenaran. Jika engkau mengejar kebenaran, menerapkan kebenaran, melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip, memiliki pendirian, dan menjunjung tinggi prinsip, mereka akan menganggapmu tidak menyenangkan dan membencimu. Jika mereka menjadi pemimpin dan memperoleh kekuasaan, mereka akan memikirkan segala cara untuk menemukan pengaruh untuk menyiksamu, dan bahkan menjebakmu atas suatu pelanggaran untuk mengeluarkanmu. Ketika semua orang yang mengejar kebenaran dikucilkan oleh orang-orang itu, dan mereka yang tersisa di gereja semuanya adalah orang-orang yang bingung dan yang tidak sedikit pun memahami kebenaran, orang-orang itu merasa aman, tidak ada yang mengancam mereka, dan merasa hari-hari mereka menjadi mudah. Oleh karena itu, mereka yang adalah para setan tidak hanya memusuhi kebenaran, tetapi juga memusuhi orang-orang yang mencintai dan mengejar kebenaran. Bukankah ini memperlihatkan bahwa mereka memiliki natur yang jahat? (Ya.) Ada orang-orang yang setelah dikutuk, dikucilkan, dan disiksa oleh para setan, berkata, “Aku tidak menyinggung mereka, tetapi mengapa mereka menganggapku tidak menyenangkan?” Bukankah ini perkataan yang bingung? Bukankah ini berarti gagal mengetahui yang sebenarnya tentang sesuatu dan tidak mampu membedakan orang? Apakah si naga merah yang sangat besar menangkap dan menganiaya orang Kristen karena orang Kristen melanggar hukum dan melakukan kejahatan? Atau karena orang Kristen berpartisipasi dalam kegiatan politik untuk menumbangkan serta merebut kekuasaan politik mereka? (Tidak keduanya.) Lalu, mengapa mereka melakukannya? Kita tidak berpartisipasi dalam politik, juga tidak menentang atau menyingkapkan mereka, apalagi terlibat dalam aktivitas politik untuk merebut kekuasaan mereka. Lalu, mengapa mereka menindas dan menangkap orang-orang di antara kita yang percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini? Hanya karena engkau mengikuti Tuhan, menerima kebenaran, dan memuliakan Tuhan karena kebesaran-Nya serta menyembah-Nya maka mereka membencimu. Mereka yakin bahwa engkau telah mengkhianati mereka; engkau tidak mengikuti, menyembah, dan tunduk kepada mereka, jadi mereka membencimu. Oleh karena itu, mereka ingin menindas dan menyingkirkanmu, untuk mencapai tujuan melenyapkanmu. Hanya karena mereka adalah setan yang jahat, dan mereka memiliki esensi natur yang memusuhi kebenaran, jika engkau mengikuti Tuhan, mereka akan memusuhimu, mereka akan membencimu, dan akan mencoba segala cara untuk menyiksamu, menyingkirkanmu, dan merenggutmu dari sisi Tuhan. Inilah tujuan mereka. Jika engkau berhenti mengikuti Tuhan, mereka tidak akan begitu memusuhimu. Tentu saja, mereka akan tetap berusaha menghancurkan, merusak, mempermainkan, dan mengendalikan dirimu. Jika engkau dapat menyembah dan mengikutinya, mereka akan senang dan tidak akan menyiksamu, tetapi pada akhirnya, engkau hanya dapat dikubur bersama mereka. Tak ada seorang pun yang menyembah Iblis akan memiliki akhir yang baik!

Natur Iblis dalam menentang Tuhan tidak akan pernah berubah. Mengapa para Iblis yaitu para antikristus begitu memusuhi kebenaran dan Tuhan? Katakan kepada-Ku, betapa jahatnya esensi natur mereka! Mereka tidak menerima kebenaran, pekerjaan Tuhan, hal positif apa pun, ataupun perkataan serta penerapan yang benar, tanpa terkecuali. Di dalam hatinya, mereka bukan hanya merasa jijik dan menolak untuk menerimanya, melainkan juga secara aktif melakukan kejahatan untuk menentang Tuhan, dan menyebarkan berbagai rumor yang tidak berdasar dan kekeliruan untuk mengutuk kebenaran serta hal-hal yang positif. Orang-orang jahat seperti ini juga ingin memperoleh berkat dengan percaya kepada Tuhan; mereka menyusup ke dalam rumah Tuhan, tetapi karena mereka tidak sedikit pun menerima kebenaran, mereka disingkapkan dan disingkirkan. Sebagai contoh, menerima pemangkasan adalah hal yang positif. Ketika orang normal melakukan kesalahan dan dipangkas, mereka akan merenungkan diri mereka sendiri. Jika kesalahan mereka disebabkan karena niat yang salah atau watak yang rusak, mereka akan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Jika kesalahan mereka terjadi karena kualitas mereka yang buruk dan mereka tidak melihat segala sesuatunya dengan jelas, mereka juga akan secara proaktif mencari jalan untuk menyelesaikannya, menemukan orang-orang berkualitas baik yang memahami kebenaran untuk membantu dan membimbing mereka. Singkatnya, di bawah bimbingan dan aturan hati nurani dan nalar yang mereka miliki, mereka akan menyikapi pemangkasan dengan benar. Namun, bagaimana mereka yang adalah para setan saat menyikapi pemangkasan? Setan itu sendiri memusuhi kebenaran, tetapi dengan natur mereka yang jahat itu, mereka sama sekali tidak akan berhenti dengan sekadar memusuhi; mereka juga akan mengutuk, menentang, dan menghujat kebenaran. Jadi, ketika mereka dipangkas, mereka dengan gigih berusaha untuk membantah dan membela diri. Mereka tidak hanya menyangkal kebenaran, tetapi juga menyerang dan mengutuk orang-orang yang memangkas mereka, bahkan menyebarkan perkataan seperti: “Percaya kepada tuhan itu terlalu sulit! Orang-orang berkualitas buruk di antara kita yang tidak memahami kebenaran hanya akan disingkirkan pada akhirnya. Tidak mudah berusaha hidup dengan bergantung pada rumah tuhan! Orang-orang yang berkualitas buruk tidak punya masa depan; kita tidak bisa berbuat apa-apa selain disiksa oleh orang lain. Bagaimanapun orang lain mengganggu kita, kita harus menanggungnya. Siapa yang bisa kita salahkan selain kualitas buruk kita sendiri? Jika kualitasmu buruk, kau lebih rendah daripada orang lain!” Mereka bukan saja tidak menerima pemangkasan atau tidak merenungkan dan mengenal diri mereka sendiri, melainkan juga tidak mencari prinsip-prinsip penerapan atau jalan penerapan untuk menyelesaikan masalah ini. Jika kualitas mereka memang buruk, lalu di atas landasan kondisi bawaan mereka tersebut, bagaimana mereka dapat berusaha sebaik mungkin untuk melaksanakan tugas mereka dengan baik dan mempersembahkan kesetiaan mereka? Akankah mereka berpikir seperti ini? Mereka memusuhi kebenaran, jadi mereka sama sekali tidak akan berpikir seperti ini. Terlebih lagi, perbuatan mereka akan makin menjadi-jadi dan terlibat dalam penghakiman serta fitnah, bahkan di dalam hatinya, mereka diam-diam mengutuk orang-orang yang memangkas mereka: “Huh! Kau telah membuatku merasa tidak nyaman hari ini. Suatu hari nanti akan kuperlihatkan kepadamu diriku yang sesungguhnya! Menurutmu kualitasku buruk? Aku sudah percaya kepada tuhan selama bertahun-tahun, sedangkan kau baru percaya selama beberapa tahun! Kau menganggapku tidak menyenangkan? Suatu hari nanti aku akan membuatmu menanggung akibatnya, membuatmu mati dengan mengerikan!” Engkau lihat, ketika mereka dipangkas, meskipun mereka tidak mengatakan apa pun dan bahkan tersenyum, hati mereka dipenuhi dengan dendam, kebencian, dan kutukan. Ada orang-orang yang memperlihatkan keengganan mereka untuk menerima pemangkasan, sesekali mengucapkan perkataan yang mengeluh, menyerang, atau menghakimi. Mereka tidak hanya memusuhi pemangkasan, tetapi juga berinisiatif untuk menyerang orang-orang yang memangkas mereka, menolak untuk menyerah pada siapa pun yang memangkas mereka. Ada para wanita yang mungkin bertubuh mungil dan di luarnya terlihat rapuh, tetapi ketika seseorang benar-benar memangkasnya, mereka marah besar: “Aku telah begitu banyak menderita karena percaya kepada tuhan selama bertahun-tahun—memangnya itu mudah? Kau merasa aku tidak menyenangkan, aku sudah memberitakan Injil bahkan sebelum kau lahir! Apa kau sedang mencoba menindasku hanya karena aku lebih tua? Kuberitahukan kepadamu, itu tidak akan terjadi! Coba tanyakan kepada orang-orang—kepada siapa aku pernah mengalah di sepanjang hidupku?” Dapatkah orang dengan watak semacam ini menerima kebenaran? Tentu saja tidak. Mereka bukan saja tidak menerima diri mereka dipangkas, melainkan mereka juga mengutuk orang-orang yang memangkas mereka. Bukankah mereka terlalu berniat jahat? Orang-orang yang adalah para setan dan Iblis itu licik, penuh tipu daya, berbahaya, dan lihai. Karena sikap mereka terhadap kebenaran adalah sikap yang memusuhi dan menyerang, ketika perbuatan jahat mereka tersingkap dan mereka terancam dikeluarkan atau diusir tanpa ada harapan untuk memperoleh berkat, mereka sama sekali tidak akan berperilaku baik atau patuh, tetapi akan menggunakan berbagai cara untuk menentang. Ada yang mengarang kebohongan, berkata bahwa para pemimpin dan pekerja sedang menyiksa mereka, menghasut orang lain untuk membela mereka, dengan sengaja mengganggu pekerjaan gereja. Ada yang berpura-pura tunduk, dengan berkata, “Dengan cara apa pun rumah tuhan memperlakukanku, sekalipun aku dikirim ke kelompok B atau dikeluarkan, aku akan tetap melaksanakan tugasku. Aku setia kepada tuhan, dan aku tidak akan pernah menyangkal jalan ini ataupun melepaskan tugasku.” Mereka berpura-pura untuk menipu orang, seolah-olah mereka telah bertobat, seolah-olah mereka mampu menerima dan tunduk pada apa pun perlakuan rumah Tuhan terhadap mereka dan tidak akan melepaskan tugas mereka. Sebenarnya, mereka sedang menipu dan mempermainkanmu. Mereka berpikir: “Huh! Mau memanfaatkanku untuk melakukan pelayanan? Mustahil! Ketika aku mengungkapkan tekadku kepadamu dan berkata bahwa aku bersedia melaksanakan tugasku, itu hanya formalitas, aku hanya mengelabui kalian!” Di luarnya, mereka terlihat sangat penurut dan patuh, membuat orang mengira mereka bersedia melaksanakan tugas. Namun, ketika engkau benar-benar mengatur untuk mereka melaksanakan tugas, mereka bersikap asal-asalan, menggunakan tipu daya dan menipumu, bahkan bersikap tiba-tiba menghilang terhadapmu. Mungkin sudah lebih dari sepuluh hari sejak mereka diberi tugas, dan tidak akan ada kemajuan sama sekali. Ada orang-orang yang tidak mengerti dan tidak memiliki kemampuan untuk membedakan, akan merasa bingung, berpikir: “Mereka cukup bersungguh-sungguh ketika setuju untuk melaksanakannya, berkata bahwa mereka bersedia melaksanakan tugas mereka. Sepertinya mereka tidak berbohong. Bagaimana bisa mereka sekarang menghilang?” Biar Kuberitahu yang sebenarnya: Mereka benar-benar penipu ulung, mereka adalah para setan. Bagaimana anggapan mereka, para setan itu terhadap pelaksanaan tugas? Mereka menganggap hal itu berarti rumah Tuhan sedang memanfaatkan mereka untuk melakukan pelayanan, berarti mempermainkan mereka. Inilah mentalitas mereka, para setan itu, dalam melaksanakan tugas. Hal apa dalam dirimu yang layak untuk dimanfaatkan? Paling maksimal, engkau hanya mengerti sedikit tentang profesi tertentu. Jika rumah Tuhan membutuhkan pekerjaan di bidang ini, paling-paling itu berarti engkau cocok untuk melaksanakan tugas ini. Menggunakan hal melaksanakan tugas untuk mengukurmu dan menuntutmu adalah suatu peninggian terhadapmu. Jika engkau menolak dan tidak menerima, berarti engkau gagal menghargai kebaikan. Begitulah bebalnya mereka, para setan itu. Mereka meminta untuk diberi tugas, dan ketika gereja mengatur pekerjaan untuknya, mereka berasumsi bahwa rumah Tuhan ingin memanfaatkan mereka. Jika engkau benar-benar memiliki nilai tertentu untuk dimanfaatkan di gereja, apakah ini keberuntungan atau kemalangan bagimu? (Keberuntungan.) Apakah ini kemalangan atau berkat bagimu? (Berkat.) Mengapa kaukatakan itu berkat? (Mampu melakukan pelayanan bagi Tuhan adalah peninggian dari Tuhan, jadi itu adalah berkat.) Engkau harus memahami hal ini: Melakukan pelayanan bagi Tuhan adalah peninggian dari Tuhan. Apa arti peninggian? Itu berarti engkau memiliki sedikit kelebihan profesional yang dapat dipakai dalam pekerjaan rumah Tuhan, yang merupakan kesempatan yang Tuhan berikan kepadamu, bahwa Tuhan telah memberimu kesempatan untuk melakukan pelayanan bagi-Nya, kesempatan untuk memperoleh keselamatan, dan bahwa ini merupakan syarat dasar bagimu untuk diberkati. Hanya ketika engkau memiliki syarat dasar ini, barulah engkau dapat memiliki kesempatan untuk menerima kebenaran dan selangkah demi selangkah menerapkan kebenaran, dan memperoleh keselamatan. Jika sama sekali tidak terdapat nilai-nilai positif di dalam dirimu, di rumah Tuhan engkau adalah orang yang tidak berguna. Apakah rumah Tuhan akan tetap menyediakan kebutuhanmu secara cuma-cuma? Jika tidak ada tugas untuk kaulaksanakan di rumah Tuhan, berarti engkau tidak memiliki sarana dan syarat dasar yang semestinya dan masuk akal untuk mempertahankan hubungan yang normal dengan Tuhan. Jika engkau tidak dapat dipakai dalam pekerjaan spesifik apa pun di rumah Tuhan, itu berarti engkau belum membangun hubungan apa pun dengan Tuhan, sehingga tidak ada kesempatan bagimu untuk datang ke hadapan Tuhan, tidak ada kesempatan untuk menerima apa pun langkah atau periode pekerjaan yang Tuhan lakukan untuk menyelamatkan umat manusia. Lalu, apakah engkau masih memiliki kesempatan dan syarat untuk memperoleh keselamatan? Oleh karena itu, jika dikatakan bahwa engkau memiliki nilai untuk dimanfaatkan, ini mungkin terdengar tidak nyaman di dunia orang tidak percaya, dan mungkin “dimanfaatkan” adalah istilah negatif di sana—tetapi di rumah Tuhan, engkau harus melihat siapa yang sedang memanfaatkan dirimu. Bagaimana seharusnya manafsirkan kata “memanfaatkan” ini? Jika Tuhan memanfaatkan dirimu, itu membuktikan bahwa engkau masih memiliki nilai dan masih dapat melakukan pelayanan bagi Tuhan. Ketika engkau melakukan pelayanan bagi Tuhan, bukankah ini berarti Tuhan sedang meninggikan dirimu? (Ya.) Ini berarti Tuhan sedang memberimu kesempatan, Tuhan sedang meninggikan dirimu. Ini adalah hal yang baik; ini membuktikan bahwa Tuhan menghargaimu dan masih bersedia memberimu kesempatan. Jadi, apakah dimanfaatkan oleh Tuhan adalah hal yang memalukan? Apakah itu adalah kerugian? Apakah engkau menderita kerugian karena dimanfaatkan? Apakah itu membuatmu kehilangan integritas atau martabat? Tidak, engkau memperoleh jauh lebih banyak. Itu memberimu kesempatan untuk datang ke hadapan Tuhan dan menerima kebenaran dan keselamatan dari Tuhan. Engkau sama sekali tidak menderita kerugian; engkau memperoleh keuntungan yang besar. Namun, mereka yang bereinkarnasi dari setan tidak melihatnya dengan cara seperti itu. Mereka memiliki natur yang jahat. Seperti apa pun Iblis memanfaatkan dan merusak dirinya, mereka tidak keberatan; mereka cukup puas dengan hal itu. Jika pejabat pemerintah memanfaatkannya, mereka menganggapnya sebagai keberuntungan, tanda kemakmuran. Mereka tidak membedakannya, tidak menentang, melawan, atau menolaknya. Sedangkan di gereja, jika mereka dipromosikan untuk melaksanakan suatu tugas, mereka merasa bahwa itu adalah melakukan pelayanan, bahwa mereka mengkhianati diri mereka sendiri, dan bahwa gereja sedang memanfaatkan mereka. Contohnya, ada seorang wanita tertentu yang memahami sedikit tentang keterampilan profesional tertentu, sehingga gereja mengatur agar dia melakukan pekerjaan di bidang ini. Dia bukan saja tidak menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan, melainkan di dalam hatinya, dia juga merasa sangat jijik: “Mencoba memanfaatkanku? Jangan harap! Aku tidak sebodoh itu! Aku telah hidup selama ini dan tidak pernah dimanfaatkan oleh siapa pun. Orang yang dapat memanfaatkanku bahkan belum lahir!” Engkau tidak perlu sedemikian jengkelnya. Jika engkau bersedia melaksanakan tugasmu, terimalah bahwa itu adalah dari Tuhan dan laksanakanlah tugasmu dengan baik. Jika engkau tidak bersedia melaksanakan tugasmu, tinggalkan rumah Tuhan. Pintu gerbang rumah Tuhan terbuka; engkau boleh meninggalkannya kapan saja dan pergi ke mana pun yang kauinginkan. Tuhan menganugerahkan kebenaran kepada orang-orang dengan cuma-cuma. Anugerah kebenaran dari Tuhan dan pembekalan kehidupan dari-Nya bagi manusia semuanya gratis. Pernahkah Dia meminta sepeser pun darimu? (Tidak.) Engkau melaksanakan sedikit tugas, tetapi merasa bahwa itu berarti dimanfaatkan oleh Tuhan. Bukankah ini berarti tidak memiliki hati nurani, gagal menghargai kebaikan? Memangnya kenapa jika Tuhan memanfaatkanmu? Apakah itu salah? Nyawamu sendiri diberikan oleh Tuhan. Bukankah Tuhan layak memanfaatkan dirimu? Apakah Dia tidak memenuhi syarat? Bolehkah engkau bersikap tinggi hati hanya karena engkau sedikit memahami suatu profesi? Apakah Tuhan harus bersikap merendahkan diri, memohon kepadamu dengan penuh hormat, menjanjikan sesuatu kepadamu, menjunjung tinggi dirimu, dan menempatkanmu di atas takhta—apakah itu akan membuatmu bahagia? Orang-orang tanpa kemanusiaan yang normal tidak dapat memahami dengan benar tentang hal melaksanakan tugas. Mereka selalu berkata, “Rumah tuhan sedang memanfaatkanku. Aku tidak sebodoh itu; hanya orang bodohlah yang bersedia dimanfaatkan oleh tuhan!” Engkau lihat, pemikiran ini menyimpang sekaligus jahat, dan sama sekali tidak masuk akal! Bagaimana seharusnya memperlakukan orang-orang semacam itu? Itu mudah: Entah itu mengeluarkan mereka atau menempatkan mereka di kelompok B, keluarkan saja mereka. Jika engkau begitu takut dimanfaatkan, mengapa engkau masih berpegang teguh pada rumah Tuhan dan berkata ingin melaksanakan tugas? Bukankah ini berarti munafik dan menipu orang? Jika engkau takut dimanfaatkan, rumah Tuhan tidak akan pernah memakaimu untuk melaksanakan tugas; rumah Tuhan tidak memaksa orang untuk melakukan sesuatu. Sekaranglah waktunya ketika setiap orang dipilah menurut jenisnya. Siapa pun yang bersedia melaksanakan tugasnya akan tetap tinggal; siapa pun yang tidak mau melaksanakan tugasnya harus segera meninggalkan gereja dan jangan pernah kembali. Rumah Tuhan tidak memaksa siapa pun. Hanya mereka yang dengan sukarela melaksanakan tugasnya yang adalah umat pilihan Tuhan. Semua orang yang tidak bersedia melaksanakan tugasnya adalah hamba Iblis, yang ada di sini untuk mengganggu pekerjaan gereja. Ada orang-orang yang ingin mendapatkan berkat dengan melaksanakan tugas mereka, tetapi pada saat yang sama, takut dimanfaatkan. Apakah orang-orang ini memiliki hati nurani dan nalar? (Tidak.) Mereka selalu takut menderita kerugian, selalu merasa bahwa rumah Tuhan sedang memanfaatkan mereka, bahwa mereka menderita kerugian besar. Bukankah ini berarti gagal mengenali apa yang baik bagi diri mereka? Kerugian apa yang telah kauderita? Jika engkau berusaha menukar keterampilan teknismu dengan kebenaran dan keselamatan, Kukatakan kepadamu engkau tidak dapat melakukan pertukaran itu; engkau tidak layak, engkau tidak memenuhi syarat. Firman Tuhan adalah hidup; firman Tuhan adalah senjata yang paling berkuasa bagi umat manusia untuk membuang watak yang rusak dan melepaskan diri dari pengaruh Iblis. Hanya firman Tuhan, hanya kebenaran, yang dapat membasmi manusia lama yang memiliki esensi natur Iblis. Hanya hidup yang dari Tuhan, hanya kebenaran, yang dapat memungkinkan umat manusia ini untuk terus bertahan hidup dan mengakhiri takdir Iblis. Hidup yang dari Tuhan dan kebenaran adalah harta yang tak ternilai; tak ada satu pun benda di dunia ini, dan tak satu pun hal yang dianggap berharga oleh manusia, yang dapat ditukar dengannya. Sekalipun orang memberikan nyawa mereka, itu tidak dapat menggantikannya, apalagi keterampilan teknis mereka yang sangat kecil itu. Kebenaran tidak untuk dijual; rumah Tuhan tidak menjual kebenaran, juga tidak menjual hidup. Lalu, apa yang dapat orang lakukan untuk memperoleh hidup? Hanya dengan menerima kebenaran, tunduk pada kebenaran, mempersembahkan kesetiaan dan ketulusan mereka kepada Tuhan, serta melaksanakan tugas makhluk ciptaan dengan baik, barulah mereka dapat memperoleh hidup.

Orang-orang dengan esensi jahat Iblis memiliki watak yang sangat berniat jahat. Mereka tidak hanya memperlihatkan permusuhan terhadap kebenaran dan menyerang kebenaran, tetapi juga ingin menggunakan ajaran sesat dan kekeliruan mereka sendiri untuk menggantikan kebenaran. Perwujudan utama mereka adalah mereka membenci dan menyerang siapa pun yang memangkas atau menyingkapkan mereka, dan mempersulit mereka. Esensi watak ini terlalu jahat, lebih kejam daripada binatang ganas mana pun. Meskipun harimau dan singa memiliki watak yang ganas, ketika mereka sedang tidak lapar atau ketika engkau tidak menjadi ancaman baginya, mereka mengabaikanmu dan tidak ingin menyakitimu. Namun, para setan itu berbeda. Sekalipun engkau mengabaikan mereka, selama engkau menjadi ancaman bagi statusnya, mereka tidak akan melepaskanmu; mereka akan berinisiatif untuk menyerangmu—mereka terlebih lagi akan melakukan hal ini jika engkau menyingkapkan dan memangkas mereka. Mereka bukan saja tidak pernah menerima diri mereka dipangkas, melainkan mereka juga menolak mendengarkan perkataan atau saran benar apa pun. Sebaliknya, mereka memikirkan berbagai cara untuk membalas dendam kepada pihak lainnya dan mengubah kekalahan menjadi kemenangan, memegang kendali dalam setiap pertengkaran dan perselisihan, mengubah kepasifan menjadi inisiatif. Misalkan engkau bertemu seseorang di gereja yang tidak mengikuti aturan, tidak diikat oleh batasan apa pun, tidak bisa menerima dirinya dikritik atau ditentang oleh siapa pun, tidak menerima ketika seseorang mempersekutukan kebenaran, menentang dan membantah ketika dipangkas, serta membenci dan menyerang siapa pun yang menyingkapkan mereka—orang ini adalah setan. Ada orang-orang yang melakukan beberapa kesalahan dalam pekerjaan mereka, dan bahkan sebelum orang lain mengkritik atau menyingkapkan mereka mengenai hal apa pun, mereka menyerang terlebih dahulu, memikirkan segala cara untuk mencari alasan guna membenarkan dan membela diri, berkata bahwa ada alasan dan penjelasan atas pekerjaan mereka yang buruk dan bahwa seseorang menyabotase pekerjaan itu, mencoba segala cara untuk mengalihkan tanggung jawab kepada orang lain dan membersihkan nama mereka sendiri. Mereka sangat sensitif setiap kali ada orang yang mempersekutukan dan menelaah watak rusak mereka sendiri, yakin bahwa itu sebenarnya adalah tentang mereka, dan mereka mencoba segala cara untuk melindungi ego dan menutupi kesalahan mereka, bahkan menghakimi dan mengutuk mereka yang mempersekutukan kebenaran. Orang-orang semacam itu sama sekali tidak akan pernah mengakui kesalahan atau merenungkan diri mereka sendiri, apalagi bertobat. Sebaliknya, mereka memikirkan segala cara untuk menyamarkan diri, menjadi orang yang sempurna dan individu yang tidak bercela di mata orang lain, orang yang dipandang orang lain sebagai orang yang tidak pernah melakukan kesalahan. Entah mereka salah mengucapkan kalimat, menggunakan istilah yang salah, atau memiliki beberapa penyimpangan atau kekurangan dalam pekerjaan mereka, atau mengungkapkan beberapa watak rusak dan niat yang diketahui orang lain, mereka merasa itu adalah pertanda buruk, seolah-olah sesuatu yang buruk akan terjadi, nyawa mereka dipertaruhkan, atau dunia akan kiamat. Mereka kemudian memikirkan berbagai cara untuk membenarkan dan membela diri; inilah reaksi naluriah mereka. Mereka bahkan menciptakan beberapa kedok, mengatakan hal-hal yang sesuai dengan gagasan dan imajinasi orang, perkataan yang memenangkan hati orang, untuk menipu orang-orang di sekitar mereka. Mereka sangat takut orang-orang mengetahui diri mereka yang sesungguhnya, cacat dan kekurangan mereka, serta sangat takut situasi mereka yang sebenarnya disingkapkan. Mereka tidak pernah mengakui bahwa kualitas mereka buruk atau bahwa ada masalah dengan kemanusiaan mereka, dan tentu saja, mereka terlebih lagi tidak mengakui kesalahan yang telah mereka lakukan atau watak rusak yang telah mereka perlihatkan. Mereka menutup diri rapat-rapat, memastikan mereka tidak membocorkan apa pun. Tujuan mereka adalah untuk melindungi status dan reputasi mereka, untuk selamanya mempertahankan citra yang mulia dan tanpa cela di hati orang-orang, membuat orang mengira bahwa mereka tidak memiliki cacat dalam kemanusiaan mereka, bahwa mereka mencintai dan mengejar kebenaran, mampu menerapkan kebenaran, mampu menanggung kesukaran dan membayar harga, serta sama sekali tidak memiliki watak yang rusak. Orang-orang semacam itu adalah para setan, bukan manusia. Setan sama sekali tidak menerima kebenaran, dan bahkan memikirkan segala cara untuk menyamarkan diri mereka sebagai perwujudan kebenaran, lambang citra yang sempurna. Ini menyimpang sekaligus jahat, bukan? Seberapa lamanya pun mereka percaya kepada Tuhan, mereka selalu menampilkan diri sebagai orang yang sempurna, tanpa cacat. Sekalipun mereka memiliki kenegatifan, kelemahan, atau gagasan, mereka tidak pernah berani mengungkapkannya, hanya menutup diri mereka rapat-rapat. Begitu seseorang menyingkapkannya, mereka membenci orang itu dan memikirkan berbagai cara untuk menyiksanya, sekaligus menggunakan berbagai metode dan cara untuk memulihkan citra mereka. Contohnya, ada orang-orang yang selalu membela diri, mengucapkan perkataan setan yang menyesatkan, dan dengan sengaja mengubah hitam menjadi putih dan mencampuradukkan yang benar dan yang salah, untuk menyesatkan beberapa orang yang tidak memiliki kemampuan untuk membedakan, sehingga mengubah persepsi orang tentang mereka dan membuat orang mengevaluasi kembali penggolongan terhadap mereka. Orang-orang semacam itu adalah setan tulen, yang tidak memiliki kemanusiaan sedikit pun. Sebaik apa pun kemampuan para setan dalam bertindak, apa pun sudut pandang mereka tentang berbagai hal, singkatnya, karena mereka memiliki natur yang jahat, mereka akan memusuhi kebenaran. Itu berarti, di lubuk hatinya, mereka tidak pernah menerima kebenaran atau hal-hal yang positif. Mereka tidak mendengarkan firman Tuhan atau tidak menerima firman Tuhan; esensi natur mereka adalah membenci Tuhan. Apa pun yang Tuhan katakan, mereka merasa jijik. Mungkin engkau tidak dapat menemukan kejijikan mereka; di luarnya, mereka juga menghadiri pertemuan dan membaca firman Tuhan, serta tidak memperlihatkan sikap permusuhan terhadap setiap kebenaran. Namun, ketika sesuatu terjadi yang tidak sesuai dengan gagasan mereka atau yang berkaitan dengan kepentingannya, mereka akan menghakimi Tuhan, rumah Tuhan, dan kebenaran, menghakimi dan menyerang mereka yang mengejar kebenaran, serta menghakimi hal positif apa pun—mereka akan menyingkapkan natur jahat mereka. Pada saat ini, engkau akan mendapati bahwa pernyataan mereka bersedia menerima kebenaran hanyalah kedok; di lubuk hatinya, mereka membenci dan jijik akan kebenaran, serta tidak menerimanya sedikit pun. Namun, karena mereka pandai menyamarkan diri, mereka menipu beberapa orang, sama seperti orang Farisi.

Orang-orang yang bereinkarnasi dari setan hanya memiliki permusuhan, penghakiman dan penyerangan terhadap kebenaran; dengan mentalitas seperti itu, mustahil bagi mereka untuk menerima kebenaran. Dalam hal pengaturan kerja rumah Tuhan, mereka hanya membacanya sepintas lalu dengan bersuara agar orang lain mendengarnya dan kemudian menganggapnya sudah selesai. Dalam hal melakukan pekerjaan nyata, mereka sama sekali tidak menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip yang dituntut dalam pengaturan kerja, tetapi bertindak berdasarkan kehendak, gagasan, dan imajinasi mereka sendiri. Mereka bahkan hanya akan melaksanakan pengaturan kerja yang bermanfaat bagi status dan reputasi mereka; jika pengaturan kerja tersebut tidak ada manfaatnya bagi ketenaran, keuntungan, dan statusnya, mereka tidak akan melaksanakannya, sekalipun mereka memiliki kemampuan untuk melakukannya. Mengapa demikian? Karena begitu pengaturan kerja dilaksanakan, orang-orang akan tahu bahwa rumah Tuhanlah yang melakukan hal ini dan hanya akan bersyukur kepada Tuhan, bukan kepada mereka; orang-orang akan merasa bahwa Tuhan mengasihi manusia dan tidak akan merasa bahwa mereka memiliki jasa apa pun, yang berarti mereka tidak akan mendapatkan reputasi, status, atau keuntungan apa pun. Ini adalah salah satu alasannya. Alasan lainnya adalah karena setan memiliki natur yang memusuhi kebenaran, mereka tidak akan melakukan apa pun berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, tetapi bertindak berdasarkan ambisi, keinginan, dan naluri mereka sendiri. Seperti apa naluri Iblis itu? Melakukan kejahatan dan menentang Tuhan, mengacaukan pekerjaan Tuhan, dan membuat orang menjauhkan diri dari Tuhan, mengkhianati Tuhan, dan menyembah dirinya. Tujuan Iblis datang ke gereja adalah untuk mengganggu dan menghancurkan pekerjaan gereja. Dia akan melakukan apa pun yang dapat menimbulkan kekacauan dan gangguan terhadap pekerjaan gereja. Sekalipun hal itu tidak mendatangkan manfaat bagi status atau reputasinya, selama hal itu dapat menimbulkan kekacauan, gangguan, dan kerusakan pada pekerjaan gereja, dia telah mencapai tujuannya. Sebagai contoh, rumah Tuhan mengharuskan gereja-gereja di semua wilayah untuk melaporkan secara akurat dan jujur jumlah orang yang didapatkan melalui pemberitaan Injil setiap bulannya. Bisakah mereka melakukan hal ini dengan cara yang bebas tipu muslihat? Tidak, mereka akan memikirkan segala cara untuk menipu dan melaporkan angka-angka palsu, melaporkan seratus orang tambahan bulan ini, dua ratus orang tambahan bulan depan, dan jika tidak ada yang mengetahuinya, mereka akan melaporkan beberapa ratus lagi. Mereka tidak pernah melakukan penerapan berdasarkan pengaturan kerja, dan apa pun masalah yang mereka hadapi, mereka tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran; mereka tidak memiliki batasan moral dalam cara mereka berperilaku atau bertindak. Mereka adalah para setan. Dengan cara apa pun kebenaran dipersekutukan, mereka tidak akan menerimanya. Tidak ada perasaan dalam hati nurani mereka; mereka adalah makhluk yang tidak memiliki hati nurani. Pengaturan kerja rumah Tuhan menetapkan prinsip-prinsip untuk mendistribusikan buku-buku firman Tuhan—siapa yang boleh menerimanya dan siapa yang tidak. Mampukah mereka bertindak berdasarkan prinsip-prinsip ini? (Tidak.) Pengaturan kerja menetapkan berapa banyak orang yang dibutuhkan untuk pendirian sebuah gereja, berapa banyak gereja yang membentuk sebuah distrik, berapa banyak distrik yang dapat membentuk sebuah wilayah, dan apa saja syarat dan prinsip untuk menetapkan para pemimpin di semua tingkatan. Dapatkah mereka menerapkan prinsip-prinsip ini? (Tidak.) Mereka tidak akan melakukan pekerjaan apa pun yang bermanfaat bagi pekerjaan rumah Tuhan atau bagi jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Mereka berpikir, “Jika aku melakukan pekerjaan dengan baik untukmu, dan semua saudara-saudari bertumbuh dalam kehidupan dan mampu mengetahui diriku yang sebenarnya, apakah aku akan tetap mampu mempertahankan kedudukan dan statusku? Aku tentu tidak akan melelahkan diri untukmu! Aku hanya akan melakukan segala sesuatunya dengan asal-asalan. Rumah tuhan mengharuskan lima puluh orang untuk membentuk sebuah gereja, tetapi aku akan bersikeras dengan delapan puluh atau sembilan puluh orang. Mengenai bagaimana para pemimpin gereja dipilih, itu tergantung pada penerapan apa yang ada manfaatnya bagiku. Jika pemimpin gereja yang dipilih bukan orang yang kusukai, aku akan menunjuk seseorang yang mendengarkan dan menaatiku.” Dengan cara kerja mereka yang seperti ini, dapatkah terjadi kehidupan bergereja yang normal? Itu tidak akan pernah terjadi. Tanpa kehidupan bergereja yang normal, dapatkah saudara-saudari bertumbuh dengan cepat dalam jalan masuk kehidupan? Dapatkah orang-orang yang baru percaya membangun landasan dengan cepat? (Tidak.) Dengan kata lain, para pemimpin palsu dan antikristus yang adalah para setan ini tidak akan melakukan pekerjaan apa pun yang bermanfaat bagi jalan masuk kehidupan saudara-saudari. Engkau melihat mereka menyibukkan diri dengan cukup bersemangat, tetapi apa yang sedang mereka lakukan? Mereka hanya melakukan sesuatu untuk ketenaran, keuntungan, dan status mereka sendiri. Mereka melakukan apa pun yang mereka inginkan selama itu menguntungkan mereka, memberi diri mereka sendiri kebebasan penuh untuk berbuat sesuka hati. Apa pun ambisi dan keinginannya, mereka akan mewujudkannya semaksimal mungkin ketika mereka mendapatkan kekuasaan; mereka sama sekali tidak akan melewatkan kesempatan ini. Mengenai kehidupan bergereja, jalan masuk kehidupan saudara-saudari, tatanan gereja, dan apakah pekerjaan penginjilan rumah Tuhan dan pekerjaan di bidang lain mengalami kemajuan atau berjalan lancar—semua itu bukan urusan mereka. Misalnya, jika mereka diberi tahu bagaimana seharusnya gereja mendistribusikan buku dan kepada siapa, mereka merenung, “Tidak perlu begitu ketat. Aku akan mendistribusikannya begitu saja dan itu sudah cukup.” Ketika ditanya apakah tempat penyimpanan buku-buku gereja aman atau tidak, mereka berkata, “Siapa peduli itu aman atau tidak? Pokoknya kami punya tempat untuk menyimpan buku, jadi tidak ada masalah.” Engkau lihat, mereka memiliki tindakan penanggulangan terhadap kebijakan dari para atasan. Mereka tidak melaksanakan pengaturan kerja apa pun atau prinsip penerapan yang spesifik dari rumah Tuhan; sebaliknya, mereka bertindak berdasarkan ide-ide dan metode mereka sendiri. Bukankah ini berusaha menggantikan kebenaran dengan penerapan mereka sendiri? Jika umat pilihan Tuhan jatuh ke tangan para setan semacam itu, mereka akan menderita—para setan akan melakukan apa pun yang mereka inginkan, dan semua orang harus mendengarkan mereka, seolah-olah mereka adalah para raja bandit, tiran, tuan, atau kaisar setempat. Akan menjadi mustahil bagi umat pilihan Tuhan untuk memiliki kehidupan bergereja yang normal, mustahil bagi mereka untuk segera membangun landasan di jalan yang benar, dan mustahil bagi mereka untuk segera mengalami kemajuan dalam berbagai kebenaran. Para setan tidak akan melakukan satu pun hal yang baik. Di mana pun gereja mengalami gangguan dari orang-orang jahat dan antikristus, serta keadaan yang kacau muncul, itu membuktikan bahwa para pemimpin gereja tersebut tidak mampu melakukan pekerjaan nyata dan hanya merupakan boneka. Saudara-saudari yang baru percaya disesatkan oleh antikristus bahkan sebelum mereka membangun landasan, dan kehidupan bergereja pun terjerumus ke dalam kekacauan. Semua ini disebabkan oleh para pemimpin palsu yang tidak melakukan pekerjaan nyata. Mungkinkah itu karena para pemimpin palsu tersebut tidak punya waktu untuk melakukan pekerjaan nyata? (Tidak.) Jika mereka ingin melakukan pekerjaan yang esensial ini, mereka akan punya waktu lebih dari cukup, tetapi mereka sama sekali tidak melakukannya. Ini menyingkapkan natur jahat para setan. Yang mereka takutkan hanyalah jika gereja tidak berada dalam kekacauan, berharap gereja menjadi benar-benar kacau, menginginkan pekerjaan gereja berada dalam keadaan kacau dan stagnan, berharap semua anggota gereja akan menaati orang jahat dan antikristus, dan disesatkan oleh antikristus, orang jahat, serta para setan, dan tidak mengikuti Tuhan. Inilah tepatnya yang mereka inginkan, dan mereka akan bahagia dan puas. Ketika saudara-saudari memiliki kehidupan bergereja yang normal, mampu makan dan minum firman Tuhan secara normal dan mempersekutukan kebenaran, serta mampu memperoleh sesuatu setiap kali mereka berpartisipasi dalam kehidupan bergereja, mereka merasa tidak nyaman. Karena jika orang-orang selalu memperoleh sesuatu dan secara bertahap bertumbuh dalam kehidupan, orang-orang itu akan mampu mengenali diri mereka yang sebenarnya lalu menolak mereka, dan mereka akan kehilangan status mereka, yang merupakan hasil yang tidak mereka inginkan. Mereka merasa bahwa makin kacau gereja, makin banyak kesempatan bagi mereka untuk memperlihatkan bakat mereka, makin banyak ruang bagi mereka untuk menggunakan bakat mereka, dan makin mereka dapat berada dalam situasi yang nyaman dan sesuai untuk melakukan hal yang mereka sukai dan mencari kemenangan di tengah kekacauan. Ini benar-benar siasat para setan! Di mana pun setan berada, tidak ada prinsip kebenaran dan tidak ada pengaturan kerja spesifik yang dapat dilaksanakan. Saudara-saudari tidak dapat membaca pengaturan kerja dan tidak memiliki jalan dalam melaksanakan tugas mereka. Ketika kekacauan muncul di gereja, para pemimpin palsu dan antikristus yang adalah para setan ini tidak membereskannya, bahkan diam-diam merasa bersukacita. Mereka bahkan memikirkan segala cara untuk menciptakan masalah, menunjuk setan atau antikristus lain untuk menjadi pemimpin, yang menyebabkan gereja menjadi jauh lebih kacau; ini membuat mereka jauh lebih bahagia. Bukankah ini sama dengan cara si naga merah yang sangat besar melakukan segala sesuatu? Si naga merah yang sangat besar tidak mengizinkan orang untuk percaya kepada Tuhan, mengikuti Tuhan, atau melaksanakan tugas mereka; mereka hanya mengizinkan orang untuk mendengarkan Partai dan mengikuti Partai. Mereka boleh makan, minum, bersenang-senang, dan melakukan kejahatan apa pun; apa pun kejahatan yang mereka lakukan, mereka tidak membatasi orang-orang tersebut. Ada banyak penjahat setempat, berandalan, dan pelacur di tengah masyarakat; orang-orang hidup dalam dosa dan menikmati kesenangan dosa, sehingga tak seorang pun peduli dengan urusan nasional, dan tak seorang pun menyelidiki seberapa besar kejahatan yang telah dilakukan PKT di balik layar. Ini disebut mengalihkan perhatian. Selama bertahun-tahun memerintah Tiongkok, taktik paling efektif si naga merah yang sangat besar adalah memperkenalkan berbagai tren jahat, pemikiran, dan sudut pandang yang jahat dari berbagai negara ke dalam negara Tiongkok. Setelah ini, rakyat Tiongkok sepenuhnya menjadi bebas dalam hal seks, pikiran mereka menjadi terbuka, dan cara mereka berbicara tentang seks juga menjadi terbuka. Mereka memikirkan hal-hal ini sepanjang hari. Menjadi seperti apa kehidupan rakyat jelata? Itu berkisar pada makanan dan seks, hasrat alami mereka. Rakyat jelata semuanya terperangkap dalam lingkaran setan semacam itu, sehingga mereka mengendurkan kewaspadaan terhadap politik dan para penguasa, tidak memiliki kepekaan tentang politik dan para penguasa, serta tidak lagi memedulikan semua itu. Layaknya pecandu opium, tekad mereka pun memudar. Pria tidak lagi berambisi mengejar karier, dan wanita tidak lagi berhasrat menjadi istri yang baik dan ibu yang penyayang. Orang-orang tidak menempuh jalan yang benar atau tidak melaksanakan tugas-tugas yang semestinya. Tak seorang pun berpartisipasi dalam politik, dan semua orang sepenuhnya tunduk pada si naga merah yang sangat besar. Dengan cara ini, rezim si naga merah yang sangat besar menjadi makin kokoh, karena orang-orang semacam itu mudah diperintah. Apa artinya “mudah diperintah”? Itu berarti, dengan cara apa pun si naga merah yang sangat besar menindas rakyat jelata, mereka tidak keberatan dan harus menanggungnya. Bukankah ini tepatnya efek yang telah dicapai sekarang ini? (Ya.) Lihatlah film atau video Tiongkok di internet; delapan puluh hingga sembilan puluh persen di antaranya tentang hasrat seksual atau hubungan antara pria dan wanita. Hal ini berdampak buruk bagi orang-orang; ini tidak melindungi anak-anak dan anak di bawah umur. Negara-negara Barat memiliki peraturan ketat dalam hal ini; mereka melindungi anak-anak dan anak di bawah umur serta memiliki langkah-langkah pencegahan bagi mereka. Kaum muda Tiongkok saat ini tumbuh di lingkungan sosial semacam ini. Di usia yang masih sangat muda, pikiran mereka dipenuhi dengan hal-hal seperti asmara, cinta, seks, dan pernikahan. Sungguh mengerikan! Jika umat manusia hidup dalam konteks sosial seperti itu, dan melalui pembelajaran dan pembiasaan serta didikan dari lingkungan sosial, kebutuhan fisiologis normal umat manusia dirusak oleh Iblis hingga taraf yang bobrok, maka hati manusia akan menjadi jahat dan bobrok. Salah satu perwujudan kejahatan dan kebobrokan adalah bahwa orang tidak memiliki rasa malu dalam hal ini, atau standar rasa malu mereka dalam hal ini dibuat makin rendah. Ada orang-orang yang karena memiliki hati nurani dan nalar, mereka memiliki garis batas di dalam hati mereka yang tidak akan mereka lewati; inilah sedikit rasa malu yang dapat dicapai oleh hati nurani dan nalar mereka yang terbatas. Namun, setelah orang-orang ini percaya kepada Tuhan, mereka masih membawa bayang-bayang dan jejak pertumbuhan dalam konteks sosial tersebut. Hingga hari ini, ada orang yang secara berangsur-angsur melepaskannya, ada yang masih hidup dalam bayang-bayang itu dan belum keluar darinya. Orang-orang yang tumbuh di lingkungan dan latar belakang sosial seperti itu telah memiliki keinginan dalam batin mereka akan hal-hal yang positif, akan keadilan, dan tekad, ketetapan hati, atau kerinduan mereka untuk menempuh jalan yang benar itu telah hancur hingga taraf tertentu. Apa artinya “hancur”? Itu berarti, setelah menerima pembelajaran dan pembiasaan serta didikan dari lingkungan sosial seperti itu, ketetapan hati, ketekunan, dan tekad mereka untuk mendambakan hal-hal yang positif dan mengejar terang serta keadilan sangatlah lemah; mereka tidak dapat menahan badai, kemunduran, atau kekalahan apa pun. Ini seperti orang yang telah mengisap opium; sekalipun mereka berhenti, dampak buruk narkoba itu tidak berhenti di situ. Ketika mengalami kemunduran atau kegagalan, ketika merasa berkecil hati atau negatif, mereka mungkin kambuh dan kembali menggunakan opium untuk membuat pikiran mereka mati rasa dan melepaskan diri dari berbagai kesulitan hidup. Artinya, adalah mustahil bagi mereka untuk berhenti dari kecanduan narkoba sekali untuk selamanya; mereka akan kambuh di tengah jalan, kembali ke kebiasaan lama mereka, dan menggunakan metode yang sama untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan. Orang-orang yang tumbuh di lingkungan sosial dan latar belakang yang begitu jahat ini telah menerima banyak ajaran sesat dan kekeliruan dari Iblis, yang telah mengakar sangat dalam di hati mereka. Tekad mereka untuk mengejar kebenaran masih sangat rapuh, dan mereka tidak mampu melawan ketika disesatkan dan dibujuk, atau menghadapi berbagai pencobaan dari kekuatan jahat Iblis. Itu berarti, meskipun orang-orang ini mengikuti Tuhan, pandangan hidup mereka, sistem nilai mereka, pandangan mereka tentang cinta, dan pandangan mereka tentang kebahagiaan semuanya sangat dipengaruhi dan dikondisikan oleh tren-tren jahat, bahkan diikat dan dibelenggu oleh hal-hal ini. Ada orang-orang yang masih ingin mengejar pernikahan yang bahagia, dunia milik berdua, dan kembali ke tren-tren jahat dunia untuk memuaskan hasrat seksual. Sangatlah mudah bagi orang-orang ini untuk kembali disusupi atau dikendalikan oleh pemikiran dan sudut pandang yang jahat tersebut. Terutama ketika orang menonton beberapa film yang berkaitan dengan cinta dan pernikahan, hati mereka menjadi lemah, mereka merasa iri terhadap orang-orang tidak percaya yang hidup dalam pernikahan dan cinta serta menikmati hidup, dan mereka kehilangan keinginan untuk mengejar kebenaran dan melaksanakan tugas mereka. Ini adalah hal yang sangat menakutkan. Dari situasi-situasi nyata ini, dapat dilihat bahwa setiap orang, meskipun telah melewati kesukaran yang tak terhitung banyaknya untuk mengikuti Tuhan hingga hari ini, masih belum aman. Mungkin engkau merasa telah mengerahkan seluruh kekuatanmu dalam mengejar kebenaran, menerima kebenaran, dan menerapkan kebenaran, tetapi dampak perusakan Iblis terhadap manusia masih belum dibasmi dalam dirimu, sehingga engkau masih berada dalam bahaya besar.

Mari kita lanjutkan persekutuan kita tentang perwujudan jahat para setan. Perwujudan jahat para setan terlalu banyak; dapat dikatakan bahwa itu ada di mana-mana—engkau akan menemukannya di kelompok orang mana pun. Kita terutama mengukur berbagai perwujudan jahat para setan berdasarkan kebenaran untuk menggolongkan esensi jahat mereka. Ini adalah cara yang paling akurat. Berdasarkan berbagai sikap setan terhadap kebenaran—menentangnya, menyerangnya, dan berusaha menggantikannya—esensi natur orang semacam ini adalah esensi jahat, esensi setan. Mereka tidak akan pernah berubah, karena mereka tidak pernah menerima kebenaran dan tidak pernah menganggap kebenaran sebagai hal yang positif. Mengapa mereka tidak menganggap kebenaran sebagai hal yang positif? Karena mereka tidak memiliki kemanusiaan, dan mereka adalah para setan; mereka tidak mampu menerima kebenaran, dan tidak memiliki kemampuan untuk menerima kebenaran, mereka juga tidak memiliki kebutuhan untuk menerima kebenaran. Lalu, apa kebutuhan mereka? Kebutuhan mereka adalah untuk melakukan hal-hal yang jahat, hal-hal yang bertentangan dengan Tuhan dan kebenaran, serta hal-hal yang menyerang dan menggantikan kebenaran. Inilah misi mereka, dan ini juga ditentukan oleh esensi natur mereka. Oleh karena itu, pada akhirnya, orang-orang semacam itu hanya dapat dikeluarkan dari gereja. Rumah Tuhan tidak memiliki tempat bagi mereka, dan tidak ada tugas apa pun untuk mereka kerjakan. Rumah Tuhan sama sekali tidak membutuhkan mereka. Mereka yang dengan tulus melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan, entah mereka mencintai kebenaran atau tidak, setidaknya secara subjektif bersedia menerima kebenaran, tidak memusuhi kebenaran, tidak akan pernah menyangkal kebenaran, dan tidak akan pernah menghakimi, menyerang, atau menghujat Tuhan. Tentu saja, mereka juga tidak akan dengan sengaja mengucapkan pernyataan apa pun atau berperilaku atau melakukan penerapan apa pun untuk menggantikan kebenaran. Perwujudan jahat Iblis dan para setan—yakni memusuhi kebenaran, menyerang kebenaran, dan menggantikan kebenaran—sudah cukup untuk membuktikan bahwa Iblis memiliki esensi jahat; mereka tidak boleh tetap berada di dalam gereja. Saat umat pilihan Tuhan makin memahami kebenaran, dan saat kebanyakan orang menjadi mampu untuk mengidentifikasi berbagai macam orang yang muak akan kebenaran dan memusuhi kebenaran, esensi natur mereka yang adalah para setan makin tersingkap dengan jelas, dan makin jelas dan akurat dikenali serta diidentifikasi oleh orang-orang. Oleh karena itu, orang-orang ini menjadi makin ditolak oleh orang lain, dan makin tidak mampu bergaul secara damai dan bekerja sama secara harmonis dengan orang lain. Pada akhirnya, mereka hanya dapat disingkirkan secara bertahap. Apakah engkau semua rela melihat orang-orang semacam itu disingkirkan? (Ya.) Penyingkiran mereka secara bertahap adalah hal yang baik. Di satu sisi, itu membuktikan bahwa sebagian besar umat pilihan Tuhan telah bertumbuh dalam tingkat pertumbuhan dan memperoleh kemampuan untuk mengenali mereka yang adalah para setan, tidak lagi menganggap mereka sebagai orang yang percaya kepada Tuhan atau sebagai saudara-saudari. Di sisi lain, hal-hal yang dilakukan oleh mereka yang adalah para setan menjadi makin tersingkap. Orang-orang menyingkapkan esensi natur mereka yang sebenarnya, dan semua orang melihat bahwa mereka bahkan tidak memenuhi syarat untuk melakukan pelayanan; mereka hanya menyebabkan gangguan dan kekacauan di gereja serta tidak berdampak positif. Setelah mereka disingkirkan dan dikeluarkan, pekerjaan gereja pun berjalan dengan normal. Mereka yang adalah para setan tidak memiliki kemanusiaan; mereka lebih buruk daripada binatang. Beberapa binatang tahu cara untuk mendengarkan tuannya, bekerja dengan tekun, dan tidak menimbulkan masalah bagi tuannya. Binatang memiliki nalar tertentu, tetapi setan tidak dapat mencapai hal ini. Jika engkau memakai mereka untuk melaksanakan suatu tugas, engkau tetap harus mengatur beberapa orang untuk mengawasi mereka. Jika mereka mampu melakukan pelayanan dengan taat, itu akan dapat diterima, tetapi mereka tidak akan melakukan pelayanaan dengan semestinya. Sekalipun engkau mengawasi mereka, akan selalu ada saat-saat ketika engkau tidak dapat mengawasi mereka. Jika engkau mengalihkan pandangan dari mereka sejenak atau melewatkan satu hal, para setan itu akan memanfaatkan celah tersebut dan menyebabkan kekacauan serta masalah bagi pekerjaan gereja. Engkau memakai beberapa orang untuk mengawasi mereka, dan pada akhirnya, engkau tetap membutuhkan beberapa orang untuk membereskan kekacauan yang mereka ciptakan. Engkau akan merasa bahwa memakai mereka untuk melaksanakan suatu tugas menyebabkan kerugian yang terlalu besar, bahwa itu tidak sepadan, dan terlalu membebani serta menyebalkan. Menyaksikan mereka bekerja seperti menyaksikan binatang bekerja; mereka tidak akan pernah bisa melakukan apa yang dapat dilakukan orang normal. Akhirnya, engkau akan mengetahui diri mereka yang sebenarnya: Orang-orang semacam itu adalah binatang, mereka adalah para setan; mereka tidak akan pernah berubah. Binatang dan setan tidak akan pernah menerima kebenaran. Engkau akhirnya memahami hal ini dengan jelas, dan pada akhirnya memutuskan untuk tidak pernah lagi memakai para setan dan engkau mengeluarkan mereka. Dapatkah binatang dan setan menjadi manusia? Ini tidak mungkin. Membuat si naga merah yang sangat besar meletakkan pisau jagalnya adalah hal yang mustahil; natur dirinya adalah natur setan—mereka membunuh orang tanpa menunjukkan emosi sedikit pun. Para setan dan Iblis termasuk dalam kelompok yang sama. Caramu memandang si naga merah yang sangat besar haruslah menjadi caramu memandang para binatang dan setan ini; ini benar. Jika engkau memandang para setan dengan cara berbeda dari caramu memandang Iblis dan si naga merah yang sangat besar, ini membuktikan bahwa engkau masih belum memiliki pemahaman yang menyeluruh tentang esensi para setan; jika engkau masih memperlakukan mereka sebagai manusia, yakin bahwa mereka memiliki kemanusiaan, memiliki beberapa kualitas yang terpuji, dan masih dapat diselamatkan, dan engkau masih perlu memberi mereka kesempatan, berarti engkau tidak mengerti apa pun, engkau telah kembali jatuh ke dalam tipu muslihat mereka, dan engkau harus membayar harganya untuk ini. Agar tidak jatuh ke dalam tipu muslihat mereka, engkau harus mengeluarkan para setan itu sepenuhnya. Jangan beri mereka kelonggaran! Baiklah, sekian persekutuan hari ini tentang perwujudan jahat para setan. Sampai jumpa!

17 Februari 2024


Cara Mengejar Kebenaran (16)

Isi persekutuan kita baru-baru ini adalah tentang membedakan berbagai jenis orang—membedakan berbagai kategori dan golongan mereka berdasarkan asal-usul mereka, dan kemudian membedakan esensi berbagai jenis orang melalui beragam perwujudan mereka dalam kehidupan nyata. Belajar membedakan berbagai jenis orang bermanfaat dalam hal cara memperlakukan mereka dengan benar dan cara memperlakukan dirimu sendiri dengan benar, bukan? (Ya.) Bukankah mempersekutukan hal-hal ini juga telah meluruskan gagasan dan imajinasi yang sebelumnya orang miliki tentang orang-orang yang percaya kepada Tuhan? Misalnya, banyak orang yang sebelumnya memperlakukan semua orang percaya sebagai saudara-saudari. Asalkan seseorang itu berada di gereja, asalkan mereka bersemangat dalam melaksanakan tugas, maka betapa pun banyaknya kejahatan yang mereka lakukan, betapa pun mengerikannya kemanusiaan mereka, atau betapa pun congkak, curang, atau liciknya watak mereka, orang-orang ini memperlakukan mereka sebagai saudara-saudari dan membantu mereka dengan kasih. Apakah orang-orang semacam itu memiliki kemampuan untuk membedakan? (Tidak.) Selama penyiraman dan pemberian makan selama beberapa tahun terakhir ini, sudut pandang engkau semua telah banyak berubah, bukan? (Ya.) Sekarang setelah sudut pandangmu berubah, bukankah engkau relatif berprinsip dalam memperlakukan berbagai jenis orang? (Ya.) Bukankah sudut pandang dan sikapmu terhadap berbagai jenis orang berbeda dari sebelumnya? (Ya, berbeda.) Sebelum mempersekutukan hal-hal ini, orang tidak memiliki kemampuan untuk membedakan berbagai jenis orang, mereka yakin bahwa asalkan seseorang itu percaya kepada Tuhan, dia adalah orang baik, anggota rumah Tuhan, dan bahwa orang yang memiliki kemanusiaan yang buruk pun adalah orang yang ingin Tuhan selamatkan. Melihatnya sekarang, benarkah demikian? (Tidak.) Sekarang ini tidaklah demikian. Jadi, melihatnya sekarang, apakah ada lebih banyak orang baik atau orang jahat? (Menurutku ada lebih banyak orang jahat. Sebelumnya, aku memandang banyak orang sebagai orang yang cukup baik, tetapi melalui persekutuan dari Tuhan dan dengan mengaitkannya dengan perwujudan berbagai jenis orang, aku merasa ada lebih banyak orang jahat.) Sebelumnya, paling-paling engkau memiliki sedikit kemampuan untuk membedakan mereka yang jelas-jelas adalah pengikut yang bukan orang percaya, para oportunis, roh-roh jahat, setan-setan najis, dan mereka yang dapat menyebabkan kekacauan dan gangguan yang jelas, mengetahui bahwa mereka bukan orang baik atau bukan saudara-saudari. Sekarang, melalui persekutuan semacam ini, selain mampu membedakan mereka yang memiliki perwujudan yang jelas, bukankah pada dasarnya engkau mampu membedakan semua orang berdasarkan apa yang mereka perlihatkan dan perwujudan mereka? (Ya.) Jadi, setelah persekutuan semacam ini, ketika engkau semua kembali berinteraksi dengan orang-orang, bukankah itu terasa berbeda dari sebelumnya? (Sedikit berbeda. Sekarang, ketika aku berinteraksi dengan orang-orang, aku berfokus mengamati apa yang mereka perlihatkan dan sudut pandang apa yang mereka ungkapkan ketika menghadapi berbagai hal, untuk mengukur apakah mereka bereinkarnasi dari manusia, dari binatang, atau dari setan. Aku mulai berfokus untuk membedakan orang berdasarkan esensi dan golongan mereka.) Ini berarti engkau telah belajar membedakan orang. Lalu, dapatkah engkau membedakan dirimu sendiri? (Sedikit.) Singkatnya, mempersekutukan topik ini bermanfaat untuk membedakan orang. Ini dapat membantumu membedakan perilaku dan sudut pandang berbagai jenis orang serta mengetahui yang sebenarnya tentang esensi orang-orang ini. Dengan demikian, engkau akan memperlakukan berbagai jenis orang berdasarkan prinsip, dan ketika menghadapi orang, peristiwa, atau hal-hal khusus tertentu, engkau tidak akan memperlakukannya berdasarkan gagasan dan imajinasi, serta akan mampu memahami beberapa prinsip dasar dalam menangani masalah, sehingga lebih sedikit melakukan hal-hal bodoh. Misalnya, sebelumnya, ketika melihat beberapa orang dengan perilaku yang abnormal atau pemikiran dan pandangan yang menyimpang, engkau mungkin mengira orang-orang itu berkualitas buruk dan tidak memiliki kemampuan untuk memahami, atau bahwa mereka telah mendengar sedikit khotbah dan memiliki fondasi yang terlalu dangkal, dan karenanya engkau harus mengerahkan beberapa upaya untuk lebih banyak menyirami dan membantu mereka. Sekarang, melalui persekutuan, setelah memperoleh kemampuan untuk membedakan mereka yang bereinkarnasi dari binatang dan mereka yang bereinkarnasi dari setan, engkau akan meninggalkan penerapan-penerapan bodoh yang sebelumnya itu dan tidak lagi melaksanakan tugas yang sia-sia. Jadi, mampukah engkau semua memperlakukan orang berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran? (Kami mampu melakukannya sedikit.) Apakah akan ada penyimpangan dalam penerapanmu? (Jika aku tidak mampu menilai esensi yang orang miliki secara akurat, mungkin akan ada penyimpangan dalam penerapanku.) Dalam keadaan apa akan ada penyimpangan dalam penerapanmu? Misalkan perilaku lahiriah mereka sangat sesuai dengan gagasan kebanyakan orang—mereka mampu membayar harga dan meninggalkan segala sesuatu, sering mengatakan hal-hal yang benar, dan sering bersedekah serta membantu orang lain—dalam hal kemanusiaan, orang ini dianggap baik, tetapi pada saat yang sama, mereka sama sekali tidak normal, dan mereka sering memperlihatkan perilaku yang ekstrem, serta memperlihatkan beberapa perwujudan supernatural, akan mampukah engkau mengenali orang semacam itu? Tahukah engkau bagaimana cara memperlakukan mereka? (Hanya karena persekutuan yang sebelumnya dari Tuhan, barulah aku tahu bahwa orang semacam itu adalah salah satu dari mereka yang bereinkarnasi dari setan.) Engkau mampu menggolongkan bahwa esensi mereka adalah esensi setan dan mampu mengetahui yang sebenarnya tentang fakta ini, tetapi dapatkah engkau menentukan cara yang tepat untuk memperlakukan mereka berdasarkan perwujudan mereka dalam kehidupan sehari-hari dan berdasarkan keadaan mereka saat ini? Ini berkaitan dengan prinsip tentang cara memperlakukan orang. Jadi, bagaimana cara yang tepat untuk memperlakukan orang semacam ini? Jika keadaan kehidupan mereka pada dasarnya normal, mereka belum pernah menyebabkan gangguan pada pekerjaan gereja, dan belum pernah mengganggu orang lain, maka perlakukan mereka dengan benar—jika mereka mampu melakukan pelayanan, biarkan mereka melakukannya; jika tidak mampu, dan telah menyebabkan gangguan pada orang lain, dan kebanyakan orang telah mengetahui yang sebenarnya tentang perwujudan dan apa yang mereka perlihatkan serta mampu memastikan bahwa esensi mereka adalah esensi setan, maka belum terlambat untuk menangani mereka dengan mengeluarkan mereka. Bukankah ini sebuah prinsip? (Ya.) Ini adalah sebuah prinsip; di dalam hatimu, engkau harus memahaminya. Dengan cara apa pun mereka ditangani setelah itu, waktunya harus tepat. Katakanlah engkau mampu mengetahui yang sebenarnya tentang mereka, tetapi kebanyakan orang belum pernah berhubungan dengan mereka, apalagi mengetahui yang sebenarnya tentang mereka. Jika engkau kemudian langsung menggolongkan dan menangani mereka tanpa mempersekutukan kebenaran dan tanpa menjelaskan cara untuk membedakan mereka, itu terlalu gegabah. Misalkan setelah mengetahui yang sebenarnya tentang esensi mereka, engkau mulai merasa jijik terhadap mereka, lalu mencari kesempatan untuk memangkas mereka, atau selalu menargetkan mereka dalam perkataan dan tindakanmu, serta pada saat mempersekutukan kebenaran—apakah ini cara bertindak yang baik? (Tidak.) Mengapa tidak? (Karena jika kami memperlakukan mereka dengan cara seperti ini, kebanyakan orang tidak akan tahu apa yang sedang terjadi dan bahkan mungkin akan mengembangkan kesalahpahaman. Esensi orang ini harus disingkapkan dan diungkapkan melalui fakta, dan hanya setelah orang-orang memiliki kemampuan untuk mengenali mereka, barulah tepat untuk menyingkapkan, menelaah, atau memangkas mereka—dengan demikian semua orang akan mengerti. Jika orang ini bukanlah orang yang mengejar kebenaran, tetapi mereka tidak menimbulkan gangguan dan masih mampu melakukan pelayanan, maka kami harus membiarkan mereka melakukan pelayanan. Jika kami tahu mereka bukan orang yang mengejar kebenaran, tetapi tetap terus-menerus memangkas mereka, itu akan memengaruhi pelaksanaan tugas mereka.) Bertindak seperti itu tidak berprinsip. Ketika memperlakukan mereka yang bereinkarnasi dari setan dan mereka yang bereinkarnasi dari binatang, sekalipun, melalui hubungan dan pengamatan dalam jangka waktu yang lama, engkau telah mengetahui yang sebenarnya tentang esensi mereka, engkau harus menggunakan sedikit hikmat dan memperlakukan mereka berdasarkan prinsip. Tidak apa-apa untuk menggunakan hikmat, tetapi engkau tidak boleh melanggar prinsip. Memperlakukan orang-orang semacam itu berdasarkan prinsip melibatkan banyak rincian. Salah satunya adalah bahwa sekalipun engkau melihat dengan jelas bahwa mereka adalah orang-orang yang muak akan kebenaran, yang memiliki esensi setan, engkau tidak selalu dapat menemukan kesalahan mereka atau mencari-cari kesalahan mereka untuk memangkas mereka, atau menyingkapkan mereka di setiap kesempatan. Mereka tidak akan tahu apa yang sedang terjadi; mereka tidak akan tahu apa-apa, dan tidak akan tahu mengapa engkau memangkas dan menargetkan mereka. Melakukan hal ini bahkan akan memengaruhi pelaksanaan tugas mereka. Sekalipun, di mata orang lain, engkau tidak salah dalam apa yang kaulakukan atau katakan, bertindak dengan cara ini bukan saja tidak membuahkan hasil, melainkan bahkan juga mengarah pada akibat-akibat negatif, dan tidak sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Oleh karena itu, apa pun jenis orang yang sedang kauhadapi, engkau harus memperlakukan mereka berdasarkan prinsip dan tidak memihak; jangan bertindak berdasarkan perasaanmu. Tidak apa-apa untuk menerapkan sedikit hikmat, tetapi engkau harus memperlakukan mereka berdasarkan prinsip. Bertindak dengan cara ini, di satu sisi, menjaga ketertiban dan mengikuti aturan, dan lebih kecil kemungkinannya untuk menimbulkan kekacauan; di sisi lain, ini juga membuktikan bahwa engkau memiliki hati yang takut akan Tuhan, bahwa engkau tidak merajarela melakukan perbuatan jahat, dan tidak dengan semaunya atau sembrono melakukan sesuatu berdasarkan niatmu sendiri. Engkau harus memiliki prinsip dalam memperlakukan setiap jenis orang. Entah mereka adalah para setan, binatang, atau manusia, engkau harus memperlakukan mereka berdasarkan prinsip. Engkau harus mampu membedakan orang-orang semacam ini dan memahami prinsip dalam memperlakukan orang. Engkau tidak boleh memiliki pemahaman yang menyimpang dalam hal ini, benar? (Ya.) Jangan melakukan apa pun yang mengacaukan. Jika engkau melakukan sesuatu yang menyebabkan kekacauan atau gangguan, berarti engkau terlalu bodoh; ini bukanlah sesuatu yang seharusnya dilakukan manusia. Mengerti? (Mengerti.)

Sebelumnya, kita telah bersekutu tentang perwujudan esensi mereka yang bereinkarnasi dari binatang dan mereka yang bereinkarnasi dari setan, yang merupakan dua golongan yang berbeda. Ini membantu orang untuk melihat bahwa meskipun semua jenis manusia memiliki penampilan manusia, perbedaan dalam esensi mereka dan golongan mereka dapat dibedakan melalui perbedaan sikap mereka terhadap kebenaran. Seperti apa pun penampilan lahiriah seseorang—mungkin orang itu memiliki postur tubuh yang proporsional, tampak cukup sopan dan baik hati, atau tampak terpelajar, terdidik dengan baik, memiliki status dan keanggunan, dan bahkan tampak bermartabat, tampak cukup hebat, bukan orang biasa—tak satu pun dari hal-hal ini merupakan dasar untuk menggolongkan esensi mereka. Seperti apa pun penampilan mereka, entah mereka tinggi atau pendek, gemuk atau kurus, apa pun warna kulit mereka, atau entah hidup mereka makmur atau miskin, tak satu pun dari hal-hal ini dapat menunjukkan esensi mereka yang sesungguhnya. Menggolongkan esensi seseorang tidak dapat didasarkan pada standar budaya tradisional manusia atau pepatah tentang perilaku moral, juga tidak dapat didasarkan pada semboyan atau pepatah terkenal dari orang-orang ternama yang dirangkum oleh orang-orang di sepanjang sejarah, ataupun didasarkan pada pernyataan menyesatkan dari partai-partai penguasa. Lalu, harus berdasarkan apa menggolongkannya? Orang harus menggunakan firman Tuhan, kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan dan tuntutan Tuhan terhadap manusia, sebagai dasar untuk menilai dan menentukan esensi berbagai jenis orang. Orang sama sekali tidak boleh menilai orang-orang berdasarkan penampilan lahiriahnya, bakatnya, atau pengetahuan yang telah dipahaminya, dan tentu saja tidak berdasarkan statusnya atau perannya di tengah masyarakat dan di antara orang-orang. Semua cara menilai orang tersebut adalah salah. Orang harus menilai orang-orang berdasarkan firman Tuhan; hanya firman Tuhan yang merupakan kebenaran. Di satu sisi, penilaian harus didasarkan pada kebenaran; di sisi lain, penilaian harus didasarkan pada sikap seseorang terhadap kebenaran dan berdasarkan mampu tidaknya mereka memahami kebenaran. Mengenali esensi orang dan menentukan golongan mereka berdasarkan kebenaran adalah cara yang paling akurat. Tentu saja tidak akan ada kesalahan.

Setelah bersekutu tentang perwujudan dua jenis orang—mereka yang bereinkarnasi dari binatang dan mereka yang bereinkarnasi dari setan—selanjutnya kita harus bersekutu tentang perwujudan mereka yang bereinkarnasi dari manusia sejati. Sekarang kita telah sampai pada bagian yang paling krusial. Mereka yang bereinkarnasi dari binatang memiliki perwujudan dan ciri tertentu yang menunjukkan hal tersebut, begitu pula mereka yang bereinkarnasi dari setan. Jadi, apakah mereka yang bereinkarnasi dari manusia juga memiliki perwujudan dan ciri yang sama? (Ya.) Ini pasti. Kita telah menyebutkan beberapa perwujudan dan ciri dasar kemanusiaan yang dimiliki oleh manusia sejati. Hari ini, kita akan bersekutu tentang perwujudan dan ciri spesifik dari mereka yang bereinkarnasi dari manusia. Mengingat golongan dari jenis orang ini adalah manusia, sebelum kita mempersekutukannya secara formal, mari kita pikirkan terlebih dahulu apa sajakah ciri dasar manusia. Atau, melalui interaksimu dan pergaulanmu dengan orang lain selama bertahun-tahun, apa sajakah ciri yang telah kauamati dalam jenis orang yang tergolong manusia ini? Apa saja perwujudan mereka? Silakan menjawabnya. (Jenis orang yang tergolong manusia ini memiliki hati nurani dan nalar. Misalnya, jika mereka melakukan kesalahan, atau berbuat salah kepada seseorang, atau melakukan sesuatu yang melanggar kebenaran, di dalam hati nuraninya, mereka merasa bersalah.) (Jenis orang ini setidaknya mampu memahami kebenaran, menyukai hal-hal positif, dan membenci hal-hal negatif. Hati nurani dan nalar mereka sehat.) Mampu memahami kebenaran merupakan standar yang relatif tinggi. Sebelum mereka menjumpai kebenaran, ciri kemanusiaan apa yang dimiliki jenis orang ini? Apa sajakah ciri dari tindakan, ucapan, dan cara mereka berperilaku serta berinteraksi dengan orang lain? Seperti apa perwujudan dan ungkapan kemanusiaan normal yang mereka perlihatkan? Artinya, ketika mereka berinteraksi dan bergaul dengan orang, perwujudan apa yang mereka perlihatkan yang memungkinkan orang lain melihat bahwa mereka adalah sosok yang positif? (Mereka relatif rasional, mereka baik hati, mereka tidak melakukan hal-hal yang menipu atau merugikan orang lain, dan mereka tidak berniat merugikan orang lain.) Yang dapat engkau semua pikirkan adalah perwujudan positif yang relatif sesuai dengan kemanusiaan, yaitu perwujudan orang baik dalam pikiran orang. Baik hati, tidak curang atau tidak merugikan orang lain, menepati janji, memiliki rasa tanggung jawab, mampu hidup rukun dengan orang lain, mendambakan hal-hal positif dan membenci hal-hal negatif—semua ini adalah beberapa perwujudan kemanusiaan yang positif. Apakah masih ada lagi? (Selain itu, memiliki pemahaman rohani—mampu memahami firman Tuhan.) Memiliki pemahaman rohani tidak ada kaitannya dengan kemanusiaan yang sedang kita bahas saat ini. Kita terutama sedang membahas tentang berbagai sudut pandang orang yang memiliki kemanusiaan dalam menangani berbagai hal, serta perwujudan dari esensi cara orang berperilaku dan perlakuan mereka terhadap orang lain, prinsip serta standar minimum mereka dalam hal cara mereka berperilaku dan bertindak, dan sebagainya. Perwujudan kemanusiaan yang positif yang dapat orang lihat dan pelajari jumlahnya sedikit. Tampaknya, orang-orang di antara umat manusia yang memahami cara berperilaku benar-benar langka. Tak heran jika banyak orang berkata bahwa mereka telah gagal dalam cara mereka berperilaku. Lihatlah bagaimana para aktor dalam film dan acara TV menggambarkan karakter positif—mengenai mengungkapkan sudut pandang, perwujudan, atau sikap tertentu dalam suatu hal, para aktor itu tidak tahu bagaimana cara bertindak atau mengungkapkannya, dan pemahaman mereka di bidang ini kosong. Jika engkau meminta mereka berperan sebagai penjahat, preman, bos mafia, pelacur, perempuan bejat, atau tokoh terkenal atau hebat, mereka mampu memainkan peran-peran tersebut dengan sangat baik, menggambarkan setiap gerak tubuh, setiap kata dan tindakan, bahkan tatapan mereka, dengan sangat jelas dan spesifik. Beberapa penonton, setelah menonton mereka memainkan peran negatif, bahkan secara keliru meyakini dari acara tersebut bahwa mereka benar-benar adalah orang jahat, dan ingin memukul mereka jika suatu saat bertemu dengan mereka. Beberapa bahkan akan meludahi mereka. Lihat betapa jelasnya orang-orang itu memainkan peran mereka, mereka benar-benar menghidupkan sosok jahat tersebut. Bagaimana jika mereka harus berperan sebagai orang yang baik? Dapatkah orang memperoleh inspirasi dari penampilan mereka, mengetahui cara menjadi orang yang memiliki kemanusiaan? Benar-benar tidak ada aktor semacam itu. Umat manusia sepenuhnya tidak tahu tentang cara menjadi orang yang memiliki kemanusiaan. Tidak hanya penulis naskah dan sutradara yang tidak mengetahuinya, tetapi penonton juga tidak mengetahuinya—tak seorang pun mengerti apa artinya memiliki kemanusiaan. Itulah sebabnya, kemanusiaan digambarkan dengan sangat dangkal dalam film dan acara TV. Contohnya, ketika seorang aktor berperan sebagai anggota Partai Komunis yang memejamkan mata sesaat sebelum meninggal, para penonton berkata, “Dia pasti belum mati, dia belum membayar iuran partainya!” Benar saja, dalam waktu kurang dari sedetik, dia membuka matanya, dan dengan gemetar, mengeluarkan beberapa koin dari sakunya, sambil berkata, “Ini iuran partaiku. Aku tidak boleh berutang kepada Partai. Semoga Partai merasa tenang. Setelah aku mati, aku akan tetap setia kepada Partai, dengan teguh, bahkan sampai mati!” Baru setelah itulah dia mati. Seperti inilah orang yang memiliki kemanusiaan digambarkan dalam film dan acara TV. Di mata penonton, hal itu sebenarnya sama sekali kosong. Orang-orang semacam itu tidak ada dalam kehidupan nyata, dan sangat sulit bagi mereka untuk mencapai hal ini. Oleh karena itu, umat manusia benar-benar tidak memahami apa arti kemanusiaan yang sejati, dan sangat sulit bagi mereka untuk mendefinisikan standarnya. Entah standar yang ditetapkan terlalu tinggi dan benar-benar kosong, atau orang tidak mengerti dan menetapkan standar secara sembarangan. Sebenarnya, kemanusiaan yang dimiliki oleh manusia sejati sangatlah sederhana. Seberapa sederhana? Itu adalah sesuatu yang berada dalam jangkauanmu, sesuatu yang dapat kaucapai. Apa artinya berada dalam jangkauanmu? Itu berarti sangat praktis, sangat nyata, sangat objektif, sama sekali tidak kosong. Karena sangat objektif dan praktis, orang-orang merasa itu sangat biasa dan sama sekali tidak layak disebutkan, terlebih lagi, mereka merasa bahwa perwujudan ini adalah apa yang sudah seharusnya diperlihatkan oleh umat manusia. Umat manusia ini menganjurkan hal-hal yang agung, luhur, dan mengesankan. Banyak orang bukan saja tidak memiliki perwujudan kemanusiaan yang sejati, melainkan juga membencinya karena perwujudan kemanusiaan yang normal sangatlah praktis, sangat biasa, sangat lumrah, dan sebaliknya, mereka mengejar dan memuja pengetahuan. Dengan cara ini, tren jahat telah terbentuk di seluruh masyarakat, tren yang membenci dan memandang rendah perwujudan manusia sejati. Bahkan orang yang benar-benar memiliki kemanusiaan pun tidak merasa bahwa berperilaku dengan cara seperti itu adalah berperilaku sebagai manusia sejati atau sebagai orang yang memiliki kemanusiaan. Sebaliknya, mereka berusaha menjadi orang yang disebut mulia dan luar biasa seperti yang dianjurkan oleh tren jahat masyarakat. Hal ini mengingkari dan menutupi esensi kemanusiaan yang dimiliki oleh orang-orang yang memiliki kemanusiaan. Apa yang dimaksud “menutupi” di sini? Itu berarti tak seorang pun menganggapmu orang yang memiliki kemanusiaan. Itu berarti, apa pun yang kaulakukan, orang lain mengucilkan dan memandang rendah dirimu, dan di antara orang-orang, engkau tidak memiliki tempat untuk menggunakan bakatmu, tidak ada tempat bagimu untuk berbicara, dan tidak ada kesempatan bagimu untuk menunjukkan kelebihanmu. “Mengingkari” berarti kemanusiaanmu yang normal sama sekali tidak layak disebut di antara umat manusia yang rusak. Memiliki kemanusiaan bukanlah sesuatu yang mereka anjurkan. Apa yang mereka anjurkan? Mereka menganjurkan tindakan yang menyenangkan sebanyak mungkin orang, menjadi orang yang mahir memanipulasi, menyanjung dan menjilat, serta berbohong dan menipu, mampu mengatakan apa pun sekalipun itu munafik atau bertentangan dengan perasaan mereka yang sebenarnya. Mengatakan yang sebenarnya tidak akan membuatmu mencapai apa pun di tengah masyarakat ini. Sebaik apa pun kemanusiaanmu, masyarakat ini tidak menganjurkannya, dan akan mengingkarinya. Jika engkau mengatakan beberapa hal yang positif, adil, atau wajar, atau perkataan hati nurani, jika engkau mengatakan beberapa hal yang rasional sambil mengambil tempatmu yang semestinya, mereka akan mengucilkan dirimu, mengingkarimu, dan meremehkanmu. Bahkan ada orang-orang yang akan mengejekmu, mencemooh dirimu, mempermalukanmu, dan kemudian mengumpulkan semua kekuatan dan kuasa jahat untuk menyerang dan mengucilkanmu, pada akhirnya membuatmu merasa terlalu malu untuk menunjukkan wajahmu, membuatmu mengingkari dirimu sendiri. Engkau akhirnya akan berpikir, “Aku tidak berguna, aku tidak mampu beradaptasi dengan tren masyarakat, ataupun dengan orang-orang ini. Aku tidak tahu bagaimana cara melakukan rencana jahat, aku tidak mampu merancang siasat atau tipu muslihat, jadi sangat sulit bagiku untuk bertahan hidup di antara orang-orang ini.” Engkau mulai merasa sangat rendah diri, merasa tidak mampu berintegrasi dengan orang-orang ini. Sebenarnya, engkau tidak mampu menyesuaikan diri dengan falsafah mereka tentang cara berinteraksi dengan orang lain, metode dan cara mereka dalam menangani masalah, serta cara mereka dalam bertahan hidup. Setelah diingkari oleh tren jahat ini dan orang-orang jahat ini, engkau mengingkari kemanusiaanmu sendiri, lalu mencoba segala cara yang mungkin untuk beradaptasi dengan mereka, mengikuti mereka, berintegrasi ke dalam masyarakat, berintegrasi dengan orang-orang jahat ini, dan berintegrasi ke dalam tren yang jahat ini. Engkau berusaha meniru cara orang lain dalam menggunakan tipu muslihat, intrik, dan siasat, engkau juga berusaha meniru cara orang lain dalam mengucapkan perkataan yang menyanjung, perkataan yang munafik, dan perkataan yang bertentangan dengan perasaan mereka yang sebenarnya. Namun, dengan cara apa pun engkau berusaha meniru hal-hal ini dan sebanyak apa pun upaya yang kaukerahkan, pada akhirnya, engkau merasa ini bukanlah perkataan yang ingin kauucapkan atau hal-hal yang ingin kaulakukan. Setiap perkataan yang kauucapkan sangat bertentangan dengan perasaanmu yang sebenarnya, dan setiap hal yang kaulakukan membuatmu merasa bersalah dalam hati nuranimu; engkau merasa ini bukanlah hal yang seharusnya kaukatakan atau lakukan. Engkau hidup seperti ini setiap hari, mengenakan topeng. Meskipun tampaknya dalam hal perilaku, ucapan, atau beberapa pemikiran dan pandangan, engkau telah berintegrasi dengan tren jahat ini dan berintegrasi dengan umat manusia yang rusak ini, di lubuk hatimu, engkau merasa menderita, tertekan, dan penuh kebencian. Setelah mengalami pengalaman hidup seperti itu, engkau mulai mendambakan perlakuan yang adil dan sepatutnya, hal-hal yang positif, dan terang. Jadi, ciri kemanusiaan apa yang dimiliki orang semacam itu yang memungkinkan mereka memiliki perasaan dan pengalaman seperti itu di tengah orang-orang dan tren-tren yang jahat? Sebenarnya, sangat sederhana: Ketika orang memiliki esensi kemanusiaan berupa hati nurani dan nalar, mereka akan memiliki pengalaman seperti itu ketika hidup di antara orang-orang.

Hati nurani dan nalar adalah dua hal paling mendasar yang harus dimiliki oleh mereka yang memiliki kemanusiaan. Meskipun kedua hal ini telah dibahas berulang kali, keduanya sangat penting bagi manusia dan juga merupakan kriteria terpenting untuk menilai apakah seseorang itu termasuk golongan manusia atau bukan. Apa yang dimaksud dengan hati nurani secara spesifik? Aku telah mengatakan sebelumnya bahwa hati nurani adalah kemampuan yang dihasilkan dalam hati manusia, dan itu membuat tuntutan tertentu terhadap orang, dan terutama terwujud dalam prinsip yang orang gunakan dalam caranya berperilaku serta menjadi standar minimum bagi caranya berperilaku. Secara spesifik, keyakinan seseorang dalam caranya berperilaku, prinsip-prinsip yang digunakan dalam caranya berperilaku serta berinteraksi dengan orang lain, dan apa yang diperlihatkan kemanusiaannya dapat membuktikan apakah orang itu memiliki hati nurani atau tidak. Baru saja, ketika Aku bertanya apa yang dimaksud dengan hati nurani secara spesifik, engkau semua tidak dapat menjawabnya. Engkau semua hanya berfokus pada apa yang kauanggap sebagai kebenaran yang mendalam, tetapi mengenai kebenaran yang seperti ini, engkau semua merasa itu terlalu kecil, terlalu biasa, dan terlalu tidak penting untuk disebutkan, sehingga engkau semua sama sekali tidak menghiraukannya dan tidak menganggapnya serius. Jika orang memiliki hati nurani, itu berarti kemanusiaan mereka memiliki dua ciri: Salah satu cirinya adalah integritas, dan ciri lainnya adalah kebaikan. Engkau mungkin tidak dapat mengetahui dari penampilan lahiriah apakah seseorang itu baik hati atau tidak, tetapi jika seseorang itu baik hati, engkau akan segera mengetahuinya setelah engkau bergaul dengannya. Apa dasar untuk menilai apakah seseorang itu berintegritas? Dasarnya adalah prinsip mereka dalam cara mereka berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain. Jika mereka suka berkhianat, licik, berbahaya, lihai, dan penuh siasat serta sulit dipahami dalam cara mereka berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain, maka orang ini jelas tidak berintegritas. Jika cara mereka berperilaku dan berinteraksi dengan orang lain sangat sederhana, sangat lugas, sangat terus terang, jika mereka berbicara dengan sangat terang-terangan kepada orang lain, tidak melakukan kebengkokan atau tipu daya ketika berinteraksi dengan orang lain, berbicara dan bertindak tanpa kepalsuan—menyebut hitam sebagai hitam dan putih sebagai putih, membedakan hal-hal tersebut dengan sangat jelas—mampu menjunjung tinggi hal-hal positif, dan tidak berkompromi dengan kekuatan jahat, maka orang ini cukup berintegritas. Jika orang berintegritas sekaligus baik hati, berarti orang ini memiliki hati nurani, mereka memiliki ciri minimum kemanusiaan. Ciri lain kemanusiaan adalah nalar. Nalar juga merupakan istilah dan topik yang sering kita bahas, tetapi tak seorang pun pernah secara eksplisit mendefinisikan apa itu nalar. Apa yang termasuk dalam nalar, dan perwujudan seperti apa yang merupakan perwujudan memiliki nalar—apakah engkau semua jelas tentang hal ini? Kebanyakan orang tidak begitu jelas; pemahaman mereka di bidang ini masih relatif samar. Jadi, apa artinya memiliki nalar? Itu berarti mampu mengatakan apa yang seharusnya dikatakan dan melakukan apa yang seharusnya dilakukan dengan mengambil pendirian yang benar; inilah yang disebut memiliki nalar. Jika engkau adalah orang yang memiliki kemanusiaan, ucapan dan tindakanmu akan terukur. Engkau akan tahu perkataan apa yang harus kauucapkan, hal apa yang harus kaulakukan, bagaimana seharusnya pendirianmu dalam mengucapkan perkataan tersebut, dan cara bicara seperti apa yang harus kaugunakan untuk mengungkapkan hal tertentu, di lingkungan saat ini dan berdasarkan identitas serta statusmu. Di dalam hatimu, engkau akan memiliki standar dan batas yang wajar mengenai hal-hal ini. Itu berarti, nalarmu akan mampu mengatur perkataan dan perilakumu, menjadikan perkataan dan perilakumu pantas, sehingga di luarnya orang lain akan melihat bahwa itu rasional dan terukur, bahwa ucapan dan tindakanmu tepat dan mampu mendidik kerohanian orang lain. Dalam hal kualitasmu, tingkat pendidikanmu, atau usiamu, entah perkataan yang kauucapkan dan hal-hal yang kaulakukan itu sepenuhnya pantas atau tidak, setidaknya, engkau akan memiliki batasan di dalam hatimu, sebuah standar yang membuatmu tetap terkendali, yang memungkinkanmu berbicara dan bertindak dalam keadaan rasional. Inilah artinya memiliki nalar. Siapa pun yang dihadapi orang yang bernalar—orang kaya atau miskin, orang yang memiliki status atau tidak—dalam situasi apa pun, ucapan dan tindakan mereka tidak dikekang oleh apakah suasana hati mereka baik atau buruk, dan mereka juga tidak memikirkan apakah suatu hal bermanfaat bagi mereka atau tidak; di dalam hatinya, mereka selalu memiliki pengendalian diri, memiliki standar atau batasan yang mengatur mereka. Mereka tidak akan dengan sengaja melontarkan argumen yang menyimpang, juga tidak akan menimbulkan masalah yang tidak masuk akal. Sekalipun terkadang mereka marah dan sangat jengkel di dalam hatinya, dan pilihan kata mereka kurang tepat, hal-hal yang mereka katakan bukanlah argumen yang menyimpang atau kekeliruan; melainkan argumen yang masuk akal dan dapat dibenarkan. Apa artinya “dapat dibenarkan”? Itu berarti, meskipun apa yang mereka katakan belum tentu sesuai dengan kebenaran, di mata kebanyakan orang, “penalaran” ini dapat diterima; umumnya diakui sebagai sesuatu yang benar, dan tak seorang pun menentangnya. Orang seperti itu adalah orang yang bernalar.

Kedua aspek ini, hati nurani dan nalar, telah dijelaskan dengan gamblang. Perwujudan utama memiliki kemanusiaan adalah dua hal ini: Yang satu adalah memiliki hati nurani, dan yang lain adalah memiliki nalar. Katakan kepada-Ku, apakah kedua aspek ini hampa atau tidak? (Tidak.) Bukankah keduanya sangat nyata? (Ya.) Keduanya sangat nyata, dan tidak hampa. Lalu, mengapa umat manusia tidak menganjurkannya? Karena orang yang berhati nurani memiliki integritas dan kebaikan, dan orang yang berintegritas dan baik hati, di tengah tren-tren jahat dan di antara umat manusia yang jahat dan rusak ini, dianggap menjijikkan, serta sangat tidak penting, dipandang rendah oleh semua orang. Jika engkau adalah orang yang berintegritas dan baik hati, mereka bahkan akan menginterogasimu: “Apa gunanya kau berintegritas dan baik hati? Apakah kau memiliki pengetahuan? Apakah kau memiliki status sosial? Apakah kau memiliki ketenaran atau kekuasaan di tengah masyarakat?” Engkau berkata, “Aku tidak memiliki ketenaran atau kekuasaan; aku hanyalah orang yang agak berintegritas dan baik hati.” Orang-orang akan mentertawakan dan menolakmu dengan jijik. Di mata mereka, memiliki hati nurani, serta berintegritas dan baik hati bukanlah modal—tanpa pengetahuan, status, ketenaran, atau kekuasaan, engkau tidak akan mencapai apa pun di tengah masyarakat. Mereka berkata, “Kau memiliki hati nurani, tetapi seberapa berhargakah hati nurani itu? Apa yang dapat kaulakukan? Dapatkah kau menggunakan intrik dan siasat atau menipu orang? Dapatkah kau memenangkan hati orang dan membuat mereka mendukungmu?” Engkau tidak dapat melakukan semua ini. Jika engkau memiliki hati nurani, jika engkau memiliki integritas dan kebaikan—kedua aspek kemanusiaan ini—engkau tidak akan tertarik pada hal-hal yang ditemukan di tengah tren jahat masyarakat, engkau tidak akan mengikuti tren-tren ini, sehingga engkau tidak akan mencapai apa pun di tengah masyarakat dan akan dikucilkan oleh orang-orang. Mengapa mereka akan mengucilkanmu? Karena kebanyakan orang mengagungkan tren-tren jahat, dan tren-tren jahat telah menjadi hal yang diterima secara umum di tengah masyarakat—jika engkau bertindak berdasarkan hati nuranimu dan menangani segala sesuatunya dengan tidak berpihak, orang lain akan menganggapmu sebagai orang aneh dan akan mengucilkan dirimu. Di gereja, jika engkau mampu mengandalkan hati nuranimu dan menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran dalam ucapan dan tindakanmu, serta berani menyingkapkan dan menelaah orang jahat, maka mereka yang berasal dari setan akan kehilangan kedudukan mereka dan tersingkap; intrik dan siasat mereka, serta natur Iblis mereka yang membenci kebenaran, akan tersingkap sepenuhnya. Oleh karena itu, orang-orang yang berasal dari setan ini terutama takut akan keberadaan orang-orang di gereja yang menjunjung tinggi prinsip-prinsip kebenaran. Setiap kali bertemu siapa pun yang memahami kebenaran, mereka mengucilkan dan menekan mereka, karena sangat takut bahwa mereka yang memahami kebenaran akan bangkit untuk menyingkapkan mereka, sehingga membuat mereka tersingkap dan disingkirkan. Mereka didorong oleh natur Iblis yang mereka miliki untuk bertindak seperti ini. Di rumah Tuhan, mereka yang berasal dari setan tidak mampu tetap teguh, justru karena di rumah Tuhan, kebenaranlah yang berkuasa, Tuhanlah yang berkuasa. Namun berbeda halnya di dunia orang tidak percaya. Karena ateisme dan tren-tren jahat merajalela di dunia ini, orang yang memiliki kemanusiaan tidak dapat menemukan kedudukan yang kokoh di tengah tren-tren jahat dan di antara umat manusia yang jahat dan rusak ini. Sementara itu, orang yang kejam dalam taktik mereka, yang berbahaya, dan licik sering kali menjadi pemimpin, menjadi orang-orang yang menonjol, mereka yang disebut orang-orang terkemuka di kalangan masyarakat. Orang yang memiliki kemanusiaan, apa pun kualitas, karunia, kelebihan, atau bakat mereka, dikucilkan dan tidak memiliki kesempatan untuk maju. Selama mereka mengucapkan beberapa perkataan yang adil atau menangani masalah dengan tidak berpihak, orang-orang jahat dan para setan itu akan menyiksa mereka. Oleh karena itu, umat manusia yang jahat ini, yang berasal dari setan, mengabaikan hati nurani; hanya orang yang memiliki kemanusiaan yang berhati nurani. Mengenai nalar, perwujudan memiliki nalar adalah bahwa apa pun yang menimpa seseorang, mereka mampu memperlakukannya secara rasional, berbicara dan bertindak adil, mereka tidak akan bertindak berdasarkan perasaan, ketenaran, atau status mereka, dan mereka tidak akan memaksa atau mengekang orang lain. Mereka mampu memperlakukan suatu masalah secara rasional: Jika benar, maka itu benar; jika tidak benar, maka itu tidak benar; jika tepat, maka itu tepat; jika salah, maka itu salah. Mereka menilai segala sesuatu secara tidak berpihak dan melakukan segala sesuatu secara adil, berdasarkan prinsip, dan tidak melanggar batas-batas moral kemanusiaan. Seperti inilah perwujudan memiliki nalar. Kedua hal ini, hati nurani dan nalar, tidak akan bertahan di tengah masyarakat, terutama di negara-negara jahat dan di tengah tren-tren jahat, di mana keduanya bahkan lebih tidak berlaku dan tidak dapat dipertahankan. Namun, hati nurani dan nalar justru merupakan dua ciri utama yang dimiliki kemanusiaan normal, dan keduanya juga merupakan ciri yang seharusnya dimiliki umat manusia. Hanya ketika engkau memiliki kedua ciri ini, barulah engkau adalah manusia sejati. Jika engkau adalah orang yang memiliki hati nurani dan kemanusiaan, maka di satu sisi, engkau akan sangat berprinsip dalam caramu berperilaku dan akan mampu memperlakukan orang lain dengan cara yang relatif adil. Seperti apa pun hubunganmu dengan seseorang, atau entah mereka pernah menyakitimu atau tidak, engkau mampu memperlakukan mereka dengan benar dan menilai mereka secara objektif. Inilah integritas, sebuah ciri kemanusiaan. Selain itu, jika engkau memiliki kebaikan, yakni ciri lain kemanusiaan, engkau akan memiliki batasan tertentu ketika berurusan dengan orang lain atau melakukan sesuatu, yang dapat mengendalikanmu agar tidak berbicara atau bertindak bertentangan dengan hati nuranimu. Misalnya, orang jahat selalu mengucapkan perkataan yang menyimpang dan melontarkan argumen yang menyimpang, menganggap hitam sebagai putih, dan memutarbalikkan fakta. Mereka menyimpan dendam dan mencoba memikirkan segala cara dalam mencari kesempatan untuk menyiksa dan membalas dendam kepada siapa pun yang merugikan mereka atau yang telah menyakiti atau menargetkan mereka. Namun, bagi orang yang memiliki kemanusiaan, karena mereka memiliki integritas dan kebaikan, yang merupakan bagian dari hati nurani, sekalipun seseorang telah menyakiti atau menipu mereka, dan mereka ingin membalas dendam, dan mereka mungkin mengatakan sesuatu yang kasar seperti, “Aku membencinya sampai ke lubuk hatiku!” Di saat-saat mereka gampang marah, ketika dihadapkan dengan kesempatan nyata untuk membalas dendam, hati mereka melunak, dan mereka mengalah; mereka tak mampu mendorong diri mereka untuk melakukannya, mereka merasa tidak tega. Tak lama kemudian, mereka tak dapat lagi membangkitkan kebencian ini. Seperti inilah orang yang baik hati itu. Jika seseorang telah menipu atau menyakitimu, dan engkau memiliki kesempatan untuk membalas dendam, kesempatan untuk melihat musuhmu menderita hukuman dan pembalasan, akan dapatkah engkau bertindak dan melakukan sesuatu untuk membalas dendam terhadap mereka? Ketika engkau merasa geram, engkau mungkin berkata, “Aku pasti akan membalas dendam terhadap mereka! Mereka benar-benar mengerikan dan kejam!” Namun, ketika kesempatan untuk membalas dendam benar-benar datang, engkau tak dapat mendorong dirimu untuk melakukannya. Engkau akan berkata, “Lupakan saja, itu sudah lama sekali. Anggaplah itu sudah berakhir.” Engkau tidak akan mengejarnya tanpa henti, dan engkau juga tidak akan bersikeras melihat musuhmu mengalami hukuman atau akhir yang buruk. Engkau tidak akan hidup dengan kebencian yang terus-menerus di dalam hatimu; setelah beberapa saat, kebencian itu akan sirna. Inilah perwujudan memiliki hati yang baik. Kebaikan adalah perwujudan dari ciri orang yang memiliki hati nurani, dan juga ciri memiliki golongan sebagai manusia. Tentu saja, di mata beberapa orang, kebaikan adalah kelemahan. Beberapa orang tidak percaya bahkan mungkin menganggapmu tidak bernyali dan bahkan memanas-manasimu, dengan berkata, “Kau harus kejam dan berhati dingin. Ketika kesempatan untuk membalas dendam tiba, kau harus balas dendam, taklukkan sendiri mereka, dan bunuh musuhmu dengan tanganmu sendiri.” Namun, engkau merenungkan, “Jika kubunuh musuhku dengan tanganku sendiri, bukankah itu berarti aku melakukan kejahatan? Kehidupan mereka tidak memengaruhiku; hanya saja satu hal yang mereka lakukan itu memang keterlaluan dan menyakitiku, tetapi semua itu sudah berlalu.” Seiring waktu, engkau mendapati dirimu tidak lagi membenci mereka. Ada orang-orang yang menganggapmu terlalu pengecut, tidak cukup kejam. Engkau sendiri juga merasa bingung: “Mengapa aku tidak dapat bersikap kejam? Mengapa aku selalu bersikap lunak terhadap musuh-musuhku dan tidak mampu menyimpan dendam?” Di mata sebagian orang, memiliki hati yang baik adalah kelemahan dalam kemanusiaan. Padahal sebenarnya, itu adalah ciri kemanusiaan, bukan? (Ya.)

Kita tidak akan membahas lebih terperinci tentang hati nurani dan nalar, dua komponen penting dari ciri kemanusiaan tersebut. Mari kita membahas dua aspek lain yang lebih spesifik, yang paling mudah diabaikan atau yang tidak pernah orang sadari. Jika kita hanya mengatakan bahwa orang memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan, hal ini terdengar relatif umum bagi orang-orang, dan akan sangat sulit untuk menentukan hal-hal apa yang telah orang lakukan atau perwujudan apa yang mereka miliki yang memperlihatkan bahwa mereka benar-benar memiliki hati nurani dan nalar, dan sulit untuk menilai apakah mereka benar-benar memiliki kemanusiaan yang normal. Oleh karena itu, kita tidak akan bersekutu dari sudut perwujudan spesifik hati nurani dan nalar, tetapi dari dua aspek lainnya. Artinya, jika orang memiliki esensi kemanusiaan, maka di satu sisi, mereka mampu membedakan yang benar dan yang salah, dan selain itu, mereka juga tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar. Apakah seseorang itu memiliki kedua aspek ini, itu cukup untuk memperlihatkan apakah mereka memiliki hati nurani dan nalar. Ini adalah cara yang lebih spesifik untuk menelaah apakah kemanusiaan seseorang memiliki hati nurani dan nalar. Hanya ketika orang memiliki kedua aspek ini—membedakan yang benar dan yang salah serta mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar—barulah itu benar-benar memperlihatkan bahwa mereka memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan. Jika mereka tidak memiliki kedua aspek ini, maka klaim mereka bahwa mereka memiliki hati nurani dan nalar adalah salah dan tidak sesuai dengan fakta. Mari kita melihat terlebih dahulu tentang mampu membedakan yang benar dan yang salah. “Membedakan” berarti mengerti, mengetahui, menyadari, dan memahami. Apa arti “yang benar dan yang salah”? Yang benar dan yang salah mengacu pada hal positif dan hal negatif. Lalu apa arti mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar? Misalnya, “Manusia diciptakan oleh Tuhan”. Apakah pernyataan ini benar atau tidak benar? (Benar.) “Manusia berevolusi dari kera”. Apakah pernyataan ini benar atau tidak benar? (Tidak benar.) Jika engkau dapat membedakan dan menilai pandangan mana yang benar dan mana yang tidak benar, ini berarti mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar. Para setan berkata, “Manusia berevolusi dari kera.” Setelah mendengarnya, engkau berkata, “Itu tidak benar. Manusia diciptakan oleh Tuhan.” Maka dalam hal ini, engkau tidak bingung, dan engkau tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar. Lalu, apakah ada perbedaan antara benar dan tidak benar, serta benar dan salah? (Ya.) “Tuhan berdaulat atas nasib seluruh umat manusia.” Apakah pernyataan ini benar atau tidak benar? (Benar.) “Manusia mengendalikan nasibnya sendiri.” Apakah pernyataan ini benar atau tidak benar? (Tidak benar.) “Berapa lama seseorang hidup, itu bergantung pada cara mereka merawat diri sendiri dan menjaga kesehatan.” Apakah pernyataan ini benar atau tidak benar? (Tidak benar.) “Umur seseorang ditentukan oleh Tuhan.” Benar atau tidak benar? (Benar.) Sekarang engkau tahu apa arti mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar, bukan? (Ya.) Selanjutnya, mari kita melihat tentang mampu membedakan yang benar dan yang salah. Mengacu pada apakah “benar dan salah” yang baru saja kita sebutkan? (Hal positif dan hal negatif.) Misalnya, menjadi orang yang jujur—apakah ini hal positif atau hal negatif? (Hal positif.) Bagaimana dengan “Uang membuat dunia berputar”? (Itu hal negatif.) Siapa yang dapat memberikan contoh lainnya? (Sangat wajar dan dapat dibenarkan bagi manusia untuk menyembah Tuhan. Ini adalah hal yang positif.) Lalu bagaimana dengan membakar dupa dan menyembah Buddha? (Itu adalah hal negatif.) Mencari kebenaran dalam melakukan segala sesuatu. (Itu adalah hal positif.) Mengikuti kemauan sendiri dan membuat keputusan sepihak dalam apa pun yang dilakukan. (Itu adalah hal negatif.) Engkau tahu mana yang positif dan mana yang negatif, serta mampu menilai pandangan mana yang benar dan mana yang tidak benar—ini disebut mampu membedakan yang benar dan yang salah serta mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar. Memiliki wawasan dan pemahaman ini, serta memiliki kemampuan untuk membedakan hal-hal ini dalam hatimu—ini menunjukkan bahwa engkau adalah orang yang memiliki kualitas kemanusiaan. Mampu membedakan yang benar dan yang salah serta mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar berarti bahwa dalam kemanusiaan seseorang, terdapat kemampuan bawaan untuk mengidentifikasi beberapa hal positif dan hal negatif. Selain itu, terdapat juga kesadaran dan perasaan dalam hati mereka tentang apakah hal-hal tertentu itu benar atau tidak benar. Bahkan tanpa mendengar kebenaran atau memahami kebenaran, kemanusiaan mereka memiliki kemampuan membedakan semacam ini. Sekalipun mereka tidak dapat mengungkapkannya, di dalam hatinya, mereka tahu hal mana yang positif dan mana yang negatif, dan mereka tahu bahwa hal-hal negatif itu tidak benar. Jika di dalam hatinya, mereka juga memiliki perasaan benci dan mampu menolak serta tidak mengikuti hal-hal ini, itu jauh lebih baik. Ketika mereka tidak memahami kebenaran, sekalipun mereka tidak mampu membedakan hal positif dan hal negatif dengan sangat jelas, di dalam hatinya, mereka memiliki perasaan yang berbeda dan cara yang berbeda dalam memperlakukan hal positif dan hal negatif. Misalnya, mengenai beberapa tren jahat di tengah masyarakat, ketika orang yang memiliki kemanusiaan melihat tren-tren jahat ini, mereka merasakan kebencian yang mendalam di hati mereka. Mereka merasa bahwa hal-hal ini bukanlah jalan yang benar, bukan hal yang positif, dan bukan hal yang seharusnya dikejar atau dilakukan orang. Meskipun, sebagai orang yang hidup di lingkungan sosial ini, mereka tak punya pilihan selain mengikuti tren-tren jahat, di lubuk hatinya, mereka membencinya. Sembari membencinya, mereka juga mencari setiap kesempatan untuk melepaskan diri dari lingkungan ini atau memikirkan segala cara untuk menghindarinya dan menolak tren-tren jahat ini.

Membedakan yang benar dan yang salah sangat penting bagi manusia. Karena benar dan salah berkaitan dengan hal positif dan hal negatif, menurut engkau semua, hal-hal apa yang merupakan hal positif, dan hal-hal apa yang merupakan hal negatif? (Percaya kepada Tuhan, mengikuti Tuhan, menyembah Tuhan, tunduk kepada Tuhan, serta melaksanakan tugas dan menjadi orang yang jujur—semua itu adalah hal positif. Berbohong dan menipu, menentang Tuhan, memberontak terhadap Tuhan, mengkhianati Tuhan—semua itu adalah hal negatif.) (Hal positif terutama berasal dari Tuhan dan sesuai dengan kebenaran. Misalnya, berbagai hasil yang dicapai oleh pekerjaan Tuhan, serta pengetahuan sejati yang orang miliki tentang watak dan esensi Tuhan, semua itu adalah hal positif dan semuanya sesuai dengan kebenaran.) Jangan menganggap hal-hal positif sangat hampa atau sangat muluk. Sebenarnya, hal-hal positif adalah berbagai orang, peristiwa, serta hal positif dan tepat yang bermanfaat bagi manusia. Apa pun yang bermanfaat bagi manusia, apa pun yang bermanfaat dan tidak merugikan kehidupan normal mereka, adalah hal positif. Misalnya, apakah aturan dan hukum alam merupakan hal positif? (Ya.) Firman Tuhan semuanya adalah kebenaran dan semuanya adalah hal positif; segala sesuatu yang berkaitan dengan kebenaran adalah hal positif. Perbekalan hidup dan kebenaran yang Tuhan berikan kepada umat manusia, serta isi pekerjaan Tuhan dalam mengelola dan menyelamatkan umat manusia, adalah hal-hal positif yang berkaitan dengan kebenaran. Semua tuntutan Tuhan terhadap manusia, setiap firman Tuhan, prinsip-prinsip penerapan untuk berbagai kebenaran—semua ini adalah hal positif. Selain pekerjaan Tuhan dalam mengelola umat manusia, ada banyak hal positif lainnya yang bermanfaat bagi kelangsungan hidup manusia dan tidak berbahaya bagi manusia. Dapatkah engkau semua melihat hal-hal itu? Dapatkah engkau mengidentifikasi hal-hal tersebut? Mampukah di lubuk hatimu, engkau menerima dan menyetujui hal-hal tersebut? Mampukah engkau mematuhi, beradaptasi, dan mengikutinya? Misalnya, apakah hukum tentang keempat musim adalah hal yang positif? (Ya.) Di musim semi, udara menghangat dan bunga-bunga bermekaran, segala sesuatu tumbuh dan segar kembali, es dan salju mencair. Apakah ini hal yang positif? (Ya.) Di musim panas, matahari bersinar terang, sinarnya menyengat, dan segala sesuatu tumbuh dengan cepat, berjemur di bawah sinar matahari. Apakah ini hal yang positif? (Ya.) Di musim gugur, panas yang menyengat berangsur-angsur memunculkan langit yang cerah dan udara yang segar; berbagai tanaman berangsur-angsur matang, menghasilkan biji dan buah, menghasilkan panen. Apakah ini hal yang positif? (Ya.) Di musim dingin, suhu turun, cuaca berangsur-angsur menjadi dingin, dan terkadang turun salju. Meskipun tidak semenyenangkan, senyaman, atau sebebas musim-musim lainnya, di musim dingin, segala sesuatu dapat menyimpan energi mereka, dan umat manusia juga beristirahat serta memulihkan diri. Jadi, apakah hukum ini adalah hal yang positif? (Ya.) Saat matahari terbit, burung lark berkicau, burung-burung pagi berkicau, mengingatkan manusia bahwa hari sudah pagi dan saatnya bangun, bahwa mereka harus mulai berjerih payah untuk hidup, untuk penghidupan, dan untuk kelangsungan hidup umat manusia. Apakah ini hal yang positif? (Ya.) Umat manusia bangun mendengar kicauan burung-burung pagi dan burung lark lalu mulai berjerih payah pada hari itu. Ini adalah hal yang positif. Pada malam hari, berbagai serangga dan makhluk, sesuai dengan hukumnya masing-masing, melakukan segala macam aktivitas—ada yang keluar untuk mencari makan dan ada yang mulai bersuara. Pada saat ini, umat manusia menjadi tenang dan lambat laun tertidur. Mendengarkan kicauan derik jangkrik, diiringi oleh suara-suara dari berbagai makhluk dan aktivitas malam mereka, manusia pun terhanyut ke alam mimpi, tidur dengan begitu nyenyak, begitu bahagia, dan damai. Apakah ini hal yang positif? (Ya.) Bagi manusia, hal-hal positif ini adalah hal-hal yang sering terjadi. Engkau dapat menerima berbagai tanda dan sinyal dari hal-hal ini, dan engkau juga dapat merasakan manfaat yang dibawa hal-hal ini dalam hidupmu, serta berbagai perubahan dan pengaruh yang dibawa hal-hal tersebut saat engkau menjalani hidupmu. Jika engkau memiliki respons yang benar dan pemahaman yang benar tentang keberadaan berbagai hal positif di sekitarmu, serta memiliki cara yang tepat dalam memperlakukan hal-hal positif ini, itu memperlihatkan bahwa engkau adalah orang yang memiliki pemahaman tentang yang benar dan yang salah, bahwa engkau responsif, peka, dan perseptif terhadap lingkungan hidup yang terbentuk dari segala sesuatu yang Tuhan ciptakan, serta memiliki hati yang bersyukur atas pengaruh semua hal di sekitarmu ini atau atas keberadaan hal-hal ini dalam hidupmu. Itu memperlihatkan bahwa engkau mampu merasakan bahwa keberadaan Tuhan dan segala sesuatu yang telah Dia ciptakan begitu nyata, serta merasakan manfaat dari semua hal itu bagimu dan pengaruhnya terhadapmu dalam berbagai aspek. Jika engkau mampu memperoleh pesan-pesan semacam itu dan memiliki perasaan-perasaan ini, berarti engkau adalah orang yang mampu memahami yang benar dan yang salah serta memiliki kemanusiaan. Engkau mampu memahami hal-hal positif dengan benar, mampu beradaptasi dengannya, mengikutinya, dan hidup berdampingan dengannya. Engkau bukan saja tidak merasa jijik akan hal-hal ini; sebaliknya, karena engkau percaya kepada Tuhan dan memahami beberapa kebenaran, engkau bahkan lebih yakin bahwa semua hal positif ini berasal dari Tuhan, dari Sang Pencipta, dan engkau dapat lebih bersyukur atas keberadaan hal-hal positif ini. Seiring dengan itu, di dalam hatimu, engkau merasa jijik dan muak terhadap hal-hal negatif. Jadi, apa sajakah hal-hal negatif itu? (Pencemaran lingkungan, pemanfaatan yang berlebihan.) Merusak dan mencemari lingkungan, penebangan liar, pemanfaatan dan eksploitasi yang berlebihan—semua ini adalah hal negatif. Selain itu, hal-hal apa lagi yang engkau semua rasakan negatif, dan di dalam hatimu, engkau jelas merasa muak akan hal tersebut? Umat manusia selalu ingin menaklukkan alam—apakah ini hal positif atau hal negatif? (Hal negatif.) Misalnya, beberapa tempat sering kali mengalami badai, sehingga beberapa orang selalu merenung, “Badai ini menerbangkan debu ke mana-mana, menghancurkan rumah dan ladang. Kita harus berusaha semaksimal mungkin untuk membangun tembok yang dapat menghalanginya, untuk menunjukkan bahwa teknologi manusia sudah maju dan kemampuan manusia telah menjadi makin kuat.” Apakah ini hal positif atau hal negatif? (Hal negatif.) Di dalam hatimu, bagaimana perasaan engkau semua setelah mendengar perkataan mereka? (Kurasa orang-orang itu melebih-lebihkan kemampuan mereka sendiri.) Tepat seperti itu. Beberapa tempat ditutupi padang rumput yang luas, sehingga beberapa orang berkata, “Para penggembala hidup nomaden di padang rumput, dan mereka hampir tidak mendapatkan makanan enak sepanjang tahun. Selama setengah tahun, mereka selalu berada di tempat terbuka, menggembalakan sapi dan domba di padang rumput. Kapankah hari-hari sulit ini akan berakhir? Kita harus mencari cara untuk meningkatkan kehidupan para penggembala, mengubah padang rumput dan tanah-tanah berumput menjadi gedung dan kota, sehingga para penggembala tidak lagi harus bertahan hidup dengan menggembala. Dengan demikian, mereka akan menikmati kehidupan yang lebih baik, dan mereka akan berterima kasih kepada negara dan pemerintah.” Apakah ini hal positif atau hal negatif? (Hal negatif.) Dapatkah engkau semua merasakan bahwa melakukan seperti ini adalah hal negatif? Mengubah padang rumput menjadi gedung dan kota—ini adalah pemikiran dan sudut pandang yang keliru; penerapan ini sangat tak masuk akal! Engkau semua tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini, bukan? Engkau semua berpikir, “Ini urusan pemerintah, kita tidak bisa berbuat apa-apa,” dan engkau semua tidak merasakan apa pun tentang hal ini. Selain itu, umat manusia selalu mengembangkan pengeksplorasian ruang angkasa, selalu ingin pergi ke bulan, untuk mengamati Mars dan Jupiter. Mereka bahkan ingin menjelajahi matahari, tetapi karena suhu matahari terlalu tinggi, mereka tidak dapat pergi ke sana. Jadi, mereka membangun pesawat ruang angkasa untuk mengatasi gravitasi bumi dan terbang ke bulan dan Mars. Apakah ini hal positif atau hal negatif? (Hal negatif.) Ini adalah hal negatif. Jadi, adakah hal positif yang berkaitan dengan sains? Adakah klaim yang positif dan sesuai dengan hukum alam mengenai segala sesuatu yang Tuhan ciptakan? (Beberapa alat yang diciptakan dan diproduksi melalui cara-cara ilmiah, seperti komputer, dapat meningkatkan efisiensi kerja kita. Ini adalah hal positif.) Ini bukan hal positif juga bukan hal negatif. Semua itu hanyalah alat. Semua itu tidak ada kaitannya dengan pemikiran, teori, atau argumen tertentu. Hal-hal positif dan negatif yang kita bicarakan berkaitan dengan esensi dan hal-hal mendasar dari segala sesuatu, dan juga motif di balik berbagai proyek penelitian ilmiah yang dilakukan oleh umat manusia. Berdasarkan hal-hal ini, kita menentukan apakah sesuatu itu positif atau negatif. Lalu, apa lagi hal-hal negatif lainnya? (Sekarang ini, umat manusia tidak mengikuti hukum pertumbuhan segala sesuatu, tetapi menggunakan cara-cara ilmiah untuk mengubah hukum tersebut. Misalnya, ayam diberi pakan yang mengandung hormon dan dapat siap dipasarkan dalam tiga puluh hari, dan sayuran serta buah-buahan yang tidak sedang musim dibudidayakan. Tampaknya sains dan teknologi telah maju, tetapi hal ini melanggar hukum pertumbuhan segala sesuatu dan bertujuan untuk memuaskan hasrat manusia akan makanan. Ini adalah hal negatif.) Ini adalah hal negatif. Ada orang-orang yang ingin menaklukkan harimau dan singa. Mereka melihat bahwa harimau itu terlihat tangguh—bahkan harimau menguap pun membuat orang merasa takut—jadi mereka ingin menaklukkannya, lalu mencabut taringnya dan memeliharanya di halaman mereka, membuat harimau menjaga rumah mereka seperti anjing. Apakah ini hal positif atau hal negatif? (Hal negatif.) Ini adalah hal negatif. Segala sesuatu yang dilakukan manusia dan berbagai hal yang mereka ciptakan untuk mengejar kenikmatan duniawi dengan menggunakan berbagai cara ilmiah dan cara-cara yang bertentangan dengan hukum alam, semuanya merupakan hal negatif, bukan hal positif, karena kerugian yang ditimbulkannya terhadap umat manusia terlalu besar, dan kerusakannya terhadap lingkungan hidup manusia terlalu parah. Contohnya, beberapa tempat sangat gersang, sehingga pemerintah menggunakan pesawat terbang untuk menyebarkan partikel penyemaian awan untuk memicu curah hujan. Apakah ini hal positif atau hal negatif? (Hal negatif.) Beberapa tempat mendapatkan terlalu banyak curah hujan, yang menyebabkan banjir, sehingga pemerintah mengerahkan pesawat terbang untuk menyebarkan awan untuk mengendalikan curah hujan. Bukankah ini melanggar dan merusak hukum alam? (Ya.) Merusak hukum alam, melanggar hukum alam, tidak mematuhi hukum alam, berbuat sesuka hati, memamerkan teknologi manusia yang canggih—semua ini adalah hal negatif. Selain ini, ada lagikah hal negatif lainnya? Apakah melakukan penelitian tentang partikel biologis dan modifikasi genetik merupakan hal positif atau hal negatif? (Hal negatif.) Karena penelitian ilmiah dalam hal genetika yang telah dilakukan, orang dapat mengonsumsi lebih banyak makanan yang dimodifikasi secara genetik. Jadi, apakah makanan yang dimodifikasi secara genetik merupakan hal positif atau hal negatif? (Hal negatif.) Mengapa kaukatakan itu negatif? Ada orang-orang yang berkata, “Ini adalah pencapaian ilmiah, yang bertujuan memungkinkan lebih banyak orang memiliki cukup makanan dan tidak kelaparan. Selain itu, orang telah mengonsumsi makanan yang dimodifikasi secara genetik selama beberapa dekade, dan tumbuh tinggi dan tegap—terutama anak-anak muda sekarang ini tubuhnya lebih tinggi daripada generasi sebelumnya. Semua ini berkat kontribusi sains bagi umat manusia. Karena makanan yang dimodifikasi secara genetik membawa manfaat yang begitu besar bagi manusia, mengapa itu dikatakan sebagai hal yang negatif?” Dapatkah engkau semua menjelaskan hal ini? (Meskipun orang-orang sekarang tubuhnya lebih tinggi, kondisi tubuh mereka makin buruk, dan mereka tertular lebih banyak penyakit—semua ini disebabkan karena orang mengonsumsi makanan yang diolah secara ilmiah. Jadi, itu adalah hal negatif.) Di luarnya, makanan yang dimodifikasi secara genetik tampak bermanfaat bagi manusia—tubuh orang-orang menjadi lebih tinggi dan lebih tegap—tetapi kondisi tubuh mereka telah memburuk. Secara keseluruhan, makanan tersebut berdampak negatif pada manusia, lebih merugikan mereka daripada menguntungkan. Entah orang menganggapnya bermanfaat atau merugikan, makanan tersebut merupakan hal negatif, sama sekali bukan hal positif, karena hal-hal itu melanggar hukum alam yang Tuhan ciptakan, dan bertentangan dengan fungsi yang seharusnya dimiliki berbagai makhluk hidup asli yang Tuhan ciptakan dalam tubuh manusia. Dampaknya pada manusia mungkin tidak terasa pada awalnya, tetapi setelah dua puluh tahun, akibat buruknya menjadi nyata: Banyak orang mulai mengidap berbagai macam penyakit aneh, dan bahkan kesuburan mereka pun terpengaruh. Ini cukup untuk membuktikan bahwa makanan semacam itu bukanlah hal positif. Meskipun dari perspektif manusia, makanan hasil rekayasa genetika merupakan produk teknologi, suatu kontribusi ilmu pengetahuan bagi umat manusia, dari perspektif hal positif dan hal negatif, semua itu sama sekali bukanlah hal positif.

Umat manusia selalu berusaha untuk meneliti bulan dan mengeksplorasi apakah ada planet lain yang cocok untuk dihuni manusia. Apakah penelitian ilmiah ini, sudut pandang ini, merupakan hal positif atau hal negatif? (Hal negatif.) Mengapa merupakan hal negatif? (Tuhan menciptakan manusia untuk hidup di Bumi; Dia tidak pernah bermaksud agar kita hidup di planet lain. Manusia selalu ambisius dan ingin pergi ke mana-mana. Pada akhirnya, itu hanya membuang-buang tenaga, dan mereka tidak bisa pergi ke mana pun.) Dari perspektif manusia, meneliti hal-hal ini cukup normal; ini menciptakan kondisi kehidupan untuk masa depan umat manusia, yang merupakan hal yang baik. Banyak fungsi yang Tuhan tetapkan di Bumi telah hancur; berbagai bencana sering terjadi, lingkungan hidup di Bumi telah rusak, udara, air, dan tanah semuanya tercemar parah, dan semua jenis makhluk hidup menghadapi kepunahan. Hidup di Bumi menjadi sulit. Beberapa lembaga penelitian ilmiah kemudian mulai meneliti planet lain, berharap umat manusia dapat pergi ke planet lain dan menetap di sana. Mereka percaya bahwa, agar keturunan umat manusia dapat bertahan hidup, orang harus mempersiapkan diri terlebih dahulu—jika mereka tidak mempersiapkan diri sekarang dan umat manusia tidak dapat bertahan hidup di Bumi di masa mendatang, bukankah tidak akan ada jalan keluar bagi umat manusia? Jadi, apakah sudut pandang ini, penelitian ilmiah ini, pada akhirnya merupakan hal negatif atau hal positif? (Hal negatif.) Atas dasar apa kaukatakan bahwa itu adalah hal negatif? (Atas dasar bahwa Tuhan sama sekali tidak menyiapkan kondisi yang ramah bagi manusia untuk hidup di planet lain. Jangankan planet lain, bahkan tempat-tempat yang sangat panas dan sangat dingin di Bumi pun tidak cocok untuk dihuni manusia. Namun, manusia selalu ambisius, selalu ingin melepaskan diri dari kedaulatan Tuhan dan pengaturan Tuhan, ingin tinggal di planet lain—ini bertentangan dengan pengaturan dan ketetapan Tuhan. Oleh karena itu, ini adalah hal negatif.) Tuhan menciptakan Bumi—sebuah lingkungan hidup yang indah—untuk manusia, tetapi manusia tidak mengelolanya dengan baik. Mereka selalu mengembangkan ilmu pengetahuan dan industri modern, dan akibatnya, mereka telah menghancurkan lingkungan ekologi Bumi dan mencemari udara, air, bahkan tanah. Manusia tidak lagi memiliki akses ke berbagai biji-bijian dan sayuran organik, dan mereka pun terjangkit segala macam penyakit. Bertahan hidup di Bumi menjadi sulit, dan kini mereka berpikir untuk pergi ke planet lain, tanpa mempertimbangkan apakah daging mereka yang fana itu bahkan mampu pergi ke sana. Manusia, daging yang fana ini, hanya cocok untuk menghuni Bumi, dan hanya dapat melakukannya di Bumi. Ini adalah ketetapan Tuhan. Ke mana manusia bisa pergi hanya dengan mengandalkan berbagai kondisi bawaan mereka? Burung dapat mengepakkan sayap dan terbang tinggi ribuan meter ke udara, tetapi manusia sendiri tidak dapat terbang ke udara; mereka membutuhkan bantuan pesawat terbang. Namun, terbang dengan pesawat terbang terkadang berbahaya. Oleh karena itu, manusia paling cocok hidup di Bumi. Atribut fisik manusia sesuai dengan tanah di Bumi, dan dengan semua aspek kondisi kehidupan di Bumi, dengan segala sesuatunya, dengan keempat musim, dan hukum alam. Oleh karena itu, umat manusia hanya bisa disebut penduduk Bumi. Hukum-hukum kelangsungan hidup manusia dan kondisi-kondisi kehidupan ini telah ditetapkan sebelumnya bagi manusia ketika Tuhan menciptakan segala sesuatu. Oleh karena itu, umat manusia hanya cocok untuk bertahan hidup di Bumi, bukan untuk menghuni planet lain. Umat manusia telah merusak dan menghancurkan Bumi hingga Bumi menjadi tak layak huni, dan mereka ingin meninggalkannya begitu saja, selalu berusaha untuk menghuni planet lain. Ini adalah perjuangan yang sia-sia. Penerapan ini tidak sejalan dengan hukum alam yang Tuhan tetapkan bagi penduduk bumi; sebaliknya itu melanggar hukum kelangsungan hidup fisik bagi penduduk Bumi dan merupakan penerapan yang sangat tidak bijaksana. Jadi, itu adalah hal negatif. Sekalipun ada beberapa planet yang memiliki udara, dan penduduk Bumi dapat pergi ke sana untuk melihat-lihat, bukan berarti umat manusia dapat bertahan hidup di planet-planet tersebut. Bahkan di Bumi, engkau bisa pergi ke Kutub Selatan atau Kutub Utara untuk melihat-lihat, engkau bisa menginjakkan kaki di sana, tetapi jika engkau tinggal di sana selama bertahun-tahun, mampukah engkau menanggungnya? Ada juga beberapa tempat yang relatif panas dengan suhunya di atas enam puluh derajat Celcius sepanjang tahun; tempat-tempat itu juga tidak cocok untuk kelangsungan hidup manusia. Manusia tidak cocok bertahan hidup untuk jangka panjang di beberapa tempat di Bumi karena lingkungan geografis yang khusus, apalagi hidup di planet lain. Itu bukan bagian dari pengaturan Tuhan. Berdasarkan karakteristik daging manusia, umat manusia ini hanya cocok untuk hidup di Bumi; ada alasan yang kuat untuk hal ini. Tujuan Tuhan menciptakan Bumi adalah untuk mengatur lingkungan hidup yang cocok bagi umat manusia. Jika engkau ingin melepaskan diri dari lingkungan semacam itu dan mencari jalan keluar lain, itu hanya akan membawa pada kehancuran. Oleh karena itu, ini adalah hal negatif. Jika engkau tahu bahwa selalu meneliti hunian di planet lain adalah hal negatif, tetapi di dalam hatimu, engkau tetap menyetujui umat manusia untuk melakukan penelitian ilmiah demi untuk menemukan cara hidup di planet lain, itu membuktikan bahwa ada masalah dengan kemanusiaanmu, bahwa engkau tidak memahami yang benar dan yang salah, bahwa engkau tidak dapat membedakan yang benar dan yang tidak benar. Jika engkau jelas tahu bahwa jalan ini tidak memungkinkan, tetapi engkau tetap mendambakan dan berharap dapat hidup di planet lain di zaman berikutnya, berarti engkau bukanlah orang yang normal—engkau orang yang aneh.

Orang yang memahami yang benar dan yang salah, di satu sisi, mampu mencintai dan menerima hal-hal positif serta memiliki pemahaman yang jelas tentang hal-hal tersebut. Di sisi lain, mereka mampu mengenali hal-hal negatif, dan karena mereka memiliki kemanusiaan dan nalar, di dalam hatinya, mereka merasa muak dan jijik akan hal-hal negatif. Tentu saja, mereka juga mampu membenci, mengkritik, dan menyangkal hal-hal ini berdasarkan pemahaman mereka akan beberapa kebenaran. Jika engkau tidak mampu melakukan hal ini, berarti engkau bukanlah orang yang memahami yang benar dan yang salah. Dapat juga dikatakan bahwa engkau kurang dalam hal kemanusiaan. Jika engkau tidak memiliki kemampuan untuk membedakan yang benar dan yang salah dalam kemanusiaanmu, berarti ada kondisi sangat penting, ada komponen sangat penting yang tidak ada dalam kemanusiaanmu. Ini berarti engkau tidak memiliki kemanusiaan yang normal, dan engkau tidak dapat disebut sebagai manusia sejati. Ada orang yang mungkin berkata, “Contoh-contoh yang baru saja diberikan adalah beberapa hal yang berkaitan dengan kebutuhan dasar dalam kehidupan orang sehari-hari dan juga berkaitan dengan sains. Jika hal-hal tersebut adalah hal-hal negatif dan mengharuskan kita untuk mengenalinya, lalu haruskah kita menolaknya?” Itu tidak perlu. Membedakan yang benar dan yang salah berarti di dalam hatimu, engkau memiliki kemampuan membedakan hal positif dan hal negatif. Di dalam kemanusiaanmu, engkau memiliki standar penilaian, dan engkau tahu hal apa yang positif dan hal apa yang negatif. Engkau juga memiliki sikap yang jelas, tahu cara memperlakukan hal positif dan hal negatif. Engkau mampu menerima, mengikuti, dan beradaptasi dengan hal-hal positif, dan di dalam hatimu, engkau tidak memiliki penentangan atau kemuakan terhadap hal-hal tersebut. Sedangkan mengenai hal-hal negatif, di lubuk hatimu, engkau mampu mengenalinya, dan engkau mampu menolak, muak akan hal-hal itu, dan membencinya, bahkan memiliki sudut pandangmu sendiri tentang hal-hal tersebut, yang kaugunakan untuk mengkritiknya. Inilah sikap dan perwujudan yang seharusnya dimiliki oleh orang yang mampu membedakan yang benar dan yang salah. Namun, jika di dalam hatimu, engkau menolak dan membenci hal yang jelas-jelas positif, dan bahkan menganggapnya biasa-biasa saja dibandingkan dengan hal-hal negatif, juga menganggapnya terlalu biasa, terlalu lumrah, dan terlalu tidak layak untuk disebutkan. Di dalam hatimu, engkau juga mengagumi, merindukan, dan mengejar hal-hal negatif, dan bahkan menyetujui hal-hal negatif tersebut di tengah masyarakat dan di dunia. Selain itu, dengan cara apa pun kebenaran atau prinsip tentang cara membedakan dipersekutukan, engkau tidak dapat memahaminya ataupun menerimanya. Jika itulah yang terjadi, berarti kemanusiaanmu tidak normal. Jika engkau tidak memiliki persepsi atau sudut pandang yang jelas mengenai hal positif dan hal negatif karena engkau masih muda dan kurang pengalaman dalam hidup atau kurang wawasan, atau karena hal-hal ini belum ada kaitannya dengan dirimu atau belum memasuki kehidupanmu, maka belum dapat dikatakan bahwa engkau adalah orang yang tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah. Namun, setelah mempersekutukan apa arti hal positif dan apa arti hal negatif, jika di lubuk hatimu, engkau masih tidak dapat menerima atau mengikuti hal-hal positif, dan justru merasa muak dan membencinya, sambil dengan penuh semangat mengejar dan mendambakan hal-hal negatif, itu berarti engkau bukan orang yang mampu membedakan yang benar dan yang salah. Melihatnya dari titik ini, sangatlah jelas bahwa orang semacam ini tidak memiliki kemanusiaan. Hal tentang kemampuan membedakan yang benar dan yang salah ini menyingkapkan orientasi orang terhadap hal positif dan hal negatif, sehingga memungkinkan kita untuk menentukan termasuk golongan apa orang tersebut sebenarnya. Apa pun yang mereka temui, jika mereka cenderung ke arah hal negatif dan bukan hal positif, maka jelaslah bahwa orang ini tidak memiliki kemanusiaan dan tidak memiliki hati nurani dan nalar. Mengapa Kukatakan demikian? Mereka mendambakan hal-hal jahat, mendambakan berbagai usaha, proyek penelitian, atau aspek-aspek teknologi tertentu yang dianjurkan, disetujui, dan dilakukan oleh Iblis dan umat manusia yang jahat, bukannya mendambakan dan mengikuti aturan dan hukum asli dari hal-hal positif, yang berasal dari Tuhan. Jadi, orang-orang semacam itu jelas bukan manusia. Apakah ini jelas? (Ya.)

Kita baru saja membahas tentang kemampuan untuk membedakan yang benar dan yang salah dalam kemanusiaan yang orang miliki, tentang apakah orang mampu mengidentifikasi hal positif dan hal negatif. Tidak banyak orang yang memiliki kemampuan membedakan seperti ini, padahal dalam hidupnya, orang sering bersentuhan baik dengan hal positif maupun dengan hal negatif. Contohnya, apakah emosi normal yang orang miliki—sukacita, marah, sedih, bahagia—adalah hal positif atau hal negatif? (Hal positif.) Bagaimana dengan pemberontakan manusia terhadap Tuhan? Apakah itu hal positif atau hal negatif? (Hal negatif.) Bagaimana dengan keinginan berlebihan yang manusia tujukan terhadap Tuhan? Apakah itu hal positif atau hal negatif? (Hal negatif.) Dalam kehidupan mereka sehari-hari, orang benar-benar tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang banyak hal yang mereka temui. Ada hal-hal positif yang selalu menyertai orang dalam kehidupan dan keberadaan mereka; hal-hal tersebut memainkan peran yang sangat penting dalam hidup mereka, dan dampak positif dari hal-hal itu terhadap kelangsungan hidup manusia tidak dapat digantikan oleh dampak dari hal negatif apa pun. Namun, orang sering mengabaikan hal-hal positif ini, dan justru percaya bahwa banyak hal negatiflah yang selalu menyertai orang, yang menopang kehidupan mereka, dan menyertai dalam kelangsungan hidup mereka. Dari sini, dapat dilihat bahwa banyak orang sebenarnya tidak memiliki perasaan tentang hal-hal positif. Tidak terlalu bermasalah jika engkau tidak memiliki perasaan tentang hal-hal ini. Asalkan setelah mengetahui bahwa itu adalah hal positif, engkau tidak muak akan hal itu, dan bahkan di lubuk hatimu, mendambakan dan mencintainya, maka ini membuktikan bahwa kemanusiaanmu mendambakan hal-hal positif. Misalkan engkau mengetahui apa itu hal positif dan apa itu hal negatif, tetapi engkau tetap tidak mampu mendorong dirimu untuk menyukai hal-hal positif. Sebaliknya, di dalam hatimu, engkau memiliki kesukaan akan hal-hal negatif, engkau bahkan sangat tertarik akan hal-hal itu, dan, bahkan jika kondisinya memungkinkan dan engkau memiliki kesempatan, engkau pasti akan mengejar dan berusaha memperoleh hal-hal tersebut. Ini menunjukkan bahwa mengenai orientasimu terhadap hal positif dan hal negatif, engkau mencintai hal negatif dan tidak mencintai hal positif. Jika engkau tidak mencintai hal positif, ini memperlihatkan bahwa engkau bukanlah sosok yang positif. Jika engkau bukan sosok yang positif, berarti engkau pasti bukan orang yang memiliki hati nurani dan nalar; engkau adalah sosok yang negatif. Jika engkau bukan orang yang memiliki hati nurani dan nalar, berarti engkau non-manusia, engkau bukan manusia. Misalnya, seseorang menanam tomat. Dia mendengar bahwa setelah tomat tumbuh, tomat-tomat itu dapat diubah dari hijau menjadi merah dalam semalam hanya dengan menggunakan bahan kimia, dan kemudian siap untuk dijual. Dia kemudian berpikir, “Ini bagus. Semua orang menjualnya dengan cara ini, jadi aku juga akan melakukannya. Dengan cara ini, aku bisa menjadi kaya, dan aku juga bisa makan tomat lebih awal. Ini sempurna!” Jadi, dia menjual tomat-tomat ini, dan dia sendiri memakannya. Seseorang mengingatkannya bahwa tomat yang dimatangkan dengan bahan kimia berbahaya bagi manusia, dan bahwa menjualnya sama saja dengan merugikan orang lain, tetapi dia menolaknya, dengan berkata, “Bagaimana bisa ini merugikan orang? Ini adalah buah dari penelitian ilmiah; ini adalah hal positif. Sains melayani umat manusia, dan karena hal-hal ini telah ditemukan melalui sains, ini seharusnya diterapkan secara luas dalam kehidupan manusia. Kehidupan manusia tidak dapat berjalan tanpa sains; kita harus mengandalkannya.” Beberapa orang bahkan memperlakukan sains sebagai kebenaran, dan mereka mengajar orang untuk mencintai, mempelajari, dan menggunakan sains, serta mendasarkan segala sesuatu pada sains. Ada orang-orang yang sekarang mungkin telah menemukan bahwa sains itu belum tentu benar, dan bahwa beberapa hal yang ditemukan melalui sains berbahaya bagi manusia—misalnya, senjata kimia dan senjata canggih mampu membantai umat manusia, dan khususnya makanan yang dimodifikasi secara genetik merupakan momok yang tak berkesudahan bagi umat manusia. Namun, banyak orang tidak berpikir demikian, dengan berkata, “Mungkinkah sains itu salah? Jika sains salah, akankah negara mendukungnya? Seluruh umat manusia mempelajari dan menggunakan sains—mungkinkah seluruh umat manusia salah?” Benarkah pernyataan ini? Mereka yakin bahwa, karena seluruh umat manusia menghormati dan menggunakan sains, dan karena ini adalah tren masyarakat, betapa pun negatifnya, sains dapat menjadi hal yang positif. Apakah orang-orang ini mampu membedakan yang benar dan yang salah? (Tidak.) Perkataan apa yang mereka ucapkan? (Kekeliruan.) Itu adalah kekeliruan, ajaran sesat, dan argumen yang menyimpang. Meskipun kebanyakan umat manusia yang jahat menyetujui dan mengakui perkataan ini, sebanyak apa pun orang yang mengakui dan menyetujuinya, apa yang salah akan selalu salah, hal negatif akan selalu menjadi hal negatif, dan penalaran yang menyimpang akan selalu menjadi penalaran yang menyimpang. Mustahil bagi perkataan tersebut untuk menjadi hal positif, dan juga mustahil untuk menjadi kebenaran.

Bukankah orang-orang yang selalu mengikuti tren masyarakat dan suka mengucapkan kekeliruan adalah orang yang sangat menyukai hal-hal negatif? (Ya.) Mampukah mereka menerima kebenaran dan hal-hal positif? (Tidak.) Mereka tidak mampu menerima hal-hal positif. Misalnya, ada orang-orang yang jatuh sakit, dan sebenarnya, penyakit mereka dapat disembuhkan dengan berolahraga dan menyesuaikan rutinitas harian mereka, tetapi mereka bersikeras menggunakan cara-cara dan metode pengobatan modern berteknologi tinggi. Engkau mungkin berkata, “Meskipun pengobatan sekarang sudah maju, dan pengobatan telah memiliki hasil yang jelas, itu akan menimbulkan efek samping, yang akibatnya tidak akan dapat dipulihkan. Kau harus menggunakan metode alami—seperti berolahraga, menyesuaikan rutinitas harian, dan menyesuaikan kebiasaan serta pola makan—agar tubuhmu secara bertahap kembali ke ritme normal dan alami, dan setelahnya beberapa gejalanya akan berangsur-angsur mereda.” Ada orang-orang yang dapat menerima pandangan semacam ini, tetapi ada yang tidak. Mereka berpikir, “Itu pendekatan yang ketinggalan zaman. Itu adalah cara dan falsafah yang digunakan umat manusia dalam mengobati penyakit ribuan tahun yang lalu. Ide bahwa sembuh berarti tiga puluh persen pengobatan dan tujuh puluh persen pemulihan sudah tidak relevan lagi! Kedokteran sekarang sudah maju, dan perawatan berteknologi tinggi memberikan hasil yang cepat. Obat-obatan menyembuhkanmu dalam sekejap mata!” Berdasarkan pandangan mereka, asalkan kedokteran sudah maju dan dapat menyembuhkan berbagai penyakit umat manusia serta memungkinkan orang untuk berumur panjang, maka kedokteran telah menjadi hal yang positif, dan orang haruslah percaya pada kedokteran dan sains, serta membiarkan sains berdaulat atas nasib mereka. Mereka berpikir bahwa sebanyak apa pun penyakit yang orang derita, tidak ada yang perlu ditakutkan—dengan cara-cara berteknologi tinggi, penyakit parah apa pun yang sulit diobati dapat disembuhkan, dan sekalipun ada efek sampingnya, tidak ada yang perlu dikhawatirkan. Apakah pandangan ini akurat? Ini adalah kekeliruan. Katakan kepada-Ku, jika engkau berbicara kepada orang semacam ini tentang hal-hal positif, dapatkan engkau membuat mereka memahaminya? Dapatkan mereka menerimanya? (Tidak, kami tidak dapat membuat orang itu memahaminya.) Salah satu alasan mengapa engkau tidak dapat membuat mereka memahaminya adalah karena mereka sendiri tidak mampu menerima sudut pandang yang positif. Alasan lainnya adalah karena seluruh umat manusia di seluruh dunia sedang diseret oleh tren-tren jahat, tanpa terkecuali. Meskipun mereka percaya kepada Tuhan, di lubuk hatinya, mereka tidak menerima kebenaran, mereka tidak menerima hal-hal positif, dan mereka tidak memandang orang dan hal-hal berdasarkan firman Tuhan. Sebaliknya, mereka tetap menggunakan pandangan Iblis dan tren-tren jahat Iblis sebagai dasar untuk memandang atau memperlakukan setiap hal. Oleh karena itu, meskipun orang semacam ini telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, telah mendengarkan beberapa khotbah, dan telah melaksanakan tugas mereka, serta berkata bahwa mereka bersedia menerima kebenaran, pandangan tentang berbagai hal yang mereka junjung tinggi dalam kehidupan nyata tetap tidak berubah, dan mereka juga belum berubah dalam hal memilih antara hal negatif dan hal positif. Hal-hal negatif yang telah mereka terima telah berakar di hati mereka, dan sekalipun mereka tahu bahwa hal-hal tersebut bukanlah kebenaran, mereka akan tetap memegang hal-hal tersebut. Ini sangat memperlihatkan bahwa yang sesungguhnya mereka cintai dalam hati mereka adalah hal-hal negatif, bukan kebenaran. Meskipun mereka telah membaca firman Tuhan, mendengarkan khotbah tentang kebenaran, dan mereka memahami secara doktrin bahwa firman tersebut adalah benar dan merupakan kebenaran, mereka tetap tidak bersedia melepaskan hal-hal negatif yang telah lama mereka terima di lubuk hati mereka, dan mereka tidak pernah menggunakan firman Tuhan sebagai dasar untuk membedakan hal-hal negatif. Ketika menghadapi hal-hal tertentu, di dalam hatinya, mereka tetap berpaut pada pandangan asli mereka yang tidak benar, dan mereka tetap menganggap hal-hal negatif sebagai hal-hal positif, dan pandangan yang tidak benar sebagai pandangan yang benar. Mengenai hal-hal positif, meskipun mereka tidak secara eksplisit mengatakan bahwa itu adalah hal-hal negatif, di dalam hatinya, mereka enggan melepaskan hal-hal negatif dan menerima hal-hal positif, karena mereka merasa, “Hal-hal positif tampaknya terlalu kecil pengaruhnya, dan terlalu sedikit orang yang dapat menerimanya. Hal-hal positif tidak dapat bertahan di tengah masyarakat—ini adalah fakta objektif.” Ini membuktikan bahwa di dalam hatinya, mereka tidak memiliki kemampuan untuk membedakan yang benar dan yang salah, dan bahwa ada masalah dengan kemanusiaan mereka. Orang semacam ini tidak tertarik pada hal-hal positif, dan sering ingin mengubah natur, mengubah hukum kelangsungan hidup dunia alami, mengubah hukum fisiologi manusia, dan mengubah hukum kelangsungan hidup manusia, selalu ingin menaklukkan alam dan menaklukkan berbagai makhluk hidup. Misalnya, mereka selalu merenungkan hal-hal seperti ini: “Bagaimana kita bisa memasukkan gen kucing ke dalam tubuh anjing, agar anjing dapat menangkap tikus seperti kucing? Bukankah luar biasa jika kucing dapat menangkap tikus sekaligus menjaga rumah seperti anjing?” “Jika ayam betina bisa bertelur sekaligus berkokok, maka kita hanya perlu beternak ayam betina—betapa hebatnya!” Engkau lihat, mereka selalu merenungkan hal-hal yang tidak semestinya. Jika itu adalah orang yang mampu membedakan yang benar dan yang salah, mereka akan berpikir, “Binatang yang Tuhan ciptakan sungguh mengagumkan! Ayam jantan dapat berkokok dan menemani ayam betina, ayam betina dapat bertelur dan menetaskan anak ayam, dan manusia dapat memakan baik daging ayam jantan maupun ayam betina. Anjing dapat melindungi rumah dan menemani pemiliknya, kucing dapat menangkap tikus, dan terkadang mereka juga dapat menjadi anggota keluarga yang tidak mencolok. Semua ini luar biasa, masing-masing memiliki fungsinya sendiri—segala sesuatu yang diciptakan Tuhan itu baik!” Namun, orang yang tidak mampu memahami hal-hal positif akan menggunakan pandangan Iblis untuk menyangkal dan mengutuk hal-hal positif, dan berdasarkan pandangan Iblis mereka bahkan akan berusaha untuk mengubah hukum kelangsungan hidup berbagai makhluk, mengubah berbagai hukum alam, dan bahkan mengubah hukum kelangsungan hidup manusia, semuanya adalah demi membiarkan sains berkuasa. Orang-orang semacam itu tentu saja tidak memiliki kemanusiaan yang normal. Tidak ada ciri mampu membedakan yang benar dan yang salah dalam kemanusiaan mereka. Selain itu, mereka tidak tahu bagaimana mengelola hidup mereka berdasarkan hukum alam, dan mereka selalu ingin melakukan segala sesuatu berdasarkan keinginan manusia, menggunakan sarana teknologi atau metode buatan untuk mengubah hukum normal kehidupan fisik. Misalnya, orang normal membutuhkan tujuh atau delapan jam istirahat sehari agar menjadi bertenaga dan mampu menjalani hidup dan bekerja untuk sehari itu, tetapi orang semacam ini merenungkan, “Bukankah hebat jika orang dapat hidup dan bekerja secara normal setiap hari tanpa perlu tidur atau makan? Aku ingin tahu cara-cara berteknologi tinggi seperti apa yang dapat digunakan untuk mencapai hal ini?” Ide-ide konyol dan aneh bisa begitu saja muncul di benak mereka. Mereka tidak merenungkan bagaimana cara beradaptasi dan mengikuti hukum-hukum ini dari perspektif kemanusiaan yang normal dan dengan demikian menangani berbagai kebutuhan dan masalah-masalah daging dengan benar, tetapi selalu ingin mengubah hukum-hukum ini, agar berbeda dari orang biasa, agar mampu melampaui naluri fisik mereka, dan agar tidak dikontrol atau dikendalikan oleh daging mereka. Bukankah ini menakutkan? Mereka selalu ingin terlihat paling menonjol. Orang lain tidur delapan jam sehari, tetapi mereka ingin tidur hanya sepuluh menit, atau paling lama satu atau dua jam, dan masih memiliki cukup tenaga untuk hari itu. Ini adalah sesuatu yang tidak dapat dicapai oleh orang normal. Hukum alami tubuh manusia telah ditetapkan di bawah ketetapan Tuhan. Seberapa besar nafsu makan seseorang, seperti apa hukum berfungsinya organ-organ dalam yang mereka miliki, berapa banyak tenaga yang orang miliki, berapa banyak pekerjaan yang dapat mereka lakukan dalam sehari, berapa banyak hal yang dapat dipikirkan otak mereka dalam sehari, dan berapa lama mereka dapat memikirkannya—semua ini telah ditetapkan. Dari perspektif kemanusiaan, hukum-hukum ini sebenarnya normal, dan merupakan hal-hal positif. Hanya dengan mengikuti hukum-hukum tertentu, barulah umat manusia dapat terus hidup dari tahun ke tahun, dapat terus berkembang biak dan hidup dari generasi ke generasi, dan kelangsungan hidup umat manusia dapat berlanjut. Memang begitulah adanya bagi semua makhluk hidup. Hanya dengan mengikuti hukum-hukum alam tertentu dan hukum-hukum kehidupan tertentu, hanya dengan memiliki periode beristirahat dan beraktivitas, barulah kelangsungan hidup mereka dapat dipertahankan. Jika orang melanggar hukum-hukum alam, kelangsungan hidup mereka akan menemui masalah, dan mereka mungkin tidak akan hidup terlalu lama. Jika ada suatu masalah dengan kondisi fisik seseorang, maka kehidupan normal mereka, makanan sehari-hari mereka, serta pemikiran normal mereka, penilaian normal mereka, dan jumlah pekerjaan yang dapat mereka lakukan dalam sehari, dan sebagainya, semuanya akan terpengaruh. Oleh karena itu, hukum-hukum alam umat manusia melindungi kelangsungan hidup normal umat manusia. Ini adalah hal-hal positif dan tidak boleh dipandang rendah oleh manusia, dan manusia juga tidak boleh merasa muak akan hal itu. Sebaliknya, mereka harus menghormati dan mengikutinya. Makhluk-makhluk bukan manusia yang berasal dari Iblis selalu merasa, “Mengikuti hukum alam umat manusia ini membuat orang tampak sama sekali tidak mampu dan tidak berguna! Kita selalu dibatasi oleh hukum-hukum alam ini—ketika lelah, kita harus tidur; ketika lapar, kita harus makan. Jika tidak melakukan hal-hal ini, pikiran kita tidak mampu mengikuti perkataan kita, tangan kita mulai gemetar, jantung kita mulai berdebar kencang, kaki kita lemas dan kita tidak bisa berdiri tegak. Ini sungguh menyusahkan! Bayangkan jika kita bisa hanya minum obat dan hidup dengan normal, atau jika kita bisa tetap bertenaga bahkan setelah tidak beristirahat selama beberapa hari, yang akan membuat kita jauh lebih hebat daripada robot. Atau bayangkan ketika sedang lapar, kita hanya cukup menekan titik akupuntur tertentu dan langsung merasa tidak lapar. Atau bayangkan tidak makan selama beberapa hari dan tetap baik-baik saja, daging kita tidak menyusut, tenaga kita tidak menurun, dan tubuh kita tetap normal dan sehat. Sungguh luar biasa!” Orang selalu ingin mengubah hukum-hukum alam ini. Bukankah ini sama saja dengan menyangkal dan menentang hal-hal positif? (Ya.) Keberadaan hal-hal positif ini memastikan kelangsungan hidup normal umat manusia dan mempertahankan kehidupan normal umat manusia, jadi orang tidak saja harus mengikutinya tetapi juga memperlakukannya secara rasional. Mereka tidak boleh menentang, menindas, atau berseberangan dengan hukum-hukum tersebut, apalagi melawannya. Di sisi lain, hal-hal yang melampaui hukum alam umat manusia, imajinasi yang orang miliki, beberapa ide abnormal mereka, dan perilaku luar biasa mereka, semuanya itu adalah hal-hal negatif. Karena semuanya itu adalah hal-hal negatif, orang harus mengenali dan menolaknya, bukan menerimanya. Jika engkau memiliki kemampuan membedakan hal positif dan hal negatif, serta mampu memperlakukan dan menanganinya dengan benar dan rasional saat menjalani hidupmu, berarti kemanusiaanmu normal. Jika engkau sering tidak merasakan dampak positif dari hal-hal positif ini pada dirimu, dan engkau sering ingin melawannya dan melakukan hal-hal yang bertentangan dengannya, dan engkau sering berusaha untuk mengubah hal-hal positif ini berdasarkan beberapa perkataan dan sudut pandang negatif, sehingga melanggar hukum objektif segala sesuatu, itu membuktikan bahwa, dalam hal kemanusiaanmu, engkau tidak memiliki kemampuan untuk membedakan yang benar dan yang salah. Setelah bersekutu dengan cara ini, apakah engkau sekarang mengerti? (Ya.)

Jika orang memiliki kemanusiaan, bukankah mereka seharusnya mengerti apa itu hal-hal positif dan menerimanya? (Ya.) Bukankah mereka juga seharusnya mampu mengenali hal-hal negatif, sekaligus mampu membenci dan menolaknya dari lubuk hati mereka? (Ya.) Lalu, hal-hal apa lagi yang orang tidak mampu mengidentifikasi apakah itu hal positif atau hal negatif? Apakah percaya dan mengikuti Tuhan adalah hal positif atau hal negatif? (Hal positif.) Apakah kedaulatan Tuhan atas nasib manusia adalah hal positif atau hal negatif? (Hal positif.) Kedaulatan Tuhan atas nasib manusia adalah hal positif. Jadi, sudut pandang utama seperti apa yang mendasari perlawanan umat manusia yang rusak terhadap kedaulatan dan pengaturan Tuhan? (Orang percaya bahwa nasib orang berada di tangan mereka sendiri, dan bahwa pengetahuan dapat mengubah nasib orang.) Inilah sudut pandang yang mendasari penyangkalan dan penentangan umat manusia yang rusak terhadap Tuhan; sudut pandang tersebut benar-benar hal negatif. Jadi, bagaimana seharusnya orang memahami hal tentang kedaulatan Tuhan atas nasib manusia? Ada orang-orang yang meskipun secara doktrin mengakui bahwa pernyataan “Tuhan berdaulat atas nasib manusia” adalah benar dan positif, tetapi di dalam hatinya, tetap percaya bahwa upaya manusia sendiri dapat mengubah nasib mereka, bahwa nasib mereka berada di tangan mereka sendiri, dan bahwa merekalah yang menjadi penentu keputusan. Mereka merasa jika mereka tidak belajar dengan keras dan tekun, mereka tidak akan bisa masuk universitas yang bagus, dan tidak akan memiliki pekerjaan yang baik, prospek yang baik, ataupun kondisi kehidupan yang baik. Apakah orang semacam ini adalah orang yang mampu membedakan yang benar dan yang salah? (Tidak.) Setelah hidup selama dua puluh atau tiga puluh tahun, mereka masih belum tahu apa arti pernyataan “Tuhan berdaulat atas nasib manusia”. Mereka telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, tetapi masih mengira bahwa nasib mereka berada di tangan mereka sendiri, bahwa pengetahuan dapat mengubah nasib mereka, dan jika mereka menginginkan tempat tujuan yang baik, menikmati hal-hal yang baik, serta menjalani kehidupan yang baik, mereka harus mengandalkan usaha mereka sendiri—seperti yang dikatakan orang tidak percaya, “Untuk bisa menang, orang haruslah berani mempertaruhkan segalanya.” Apakah orang semacam ini adalah orang yang mampu membedakan yang benar dan yang salah? (Tidak.) Apakah orang yang tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah adalah manusia? (Bukan.) Mereka menikmati kehidupan yang baik, makan dan berpakaian dengan baik, serta dihormati oleh orang lain di tengah masyarakat, dan mereka merasa bahwa kehidupan yang mereka miliki sekarang adalah berkat kerja keras mereka sendiri. Oleh karena itu, mereka yakin bahwa pernyataan “Untuk bisa menang, orang haruslah berani mempertaruhkan segalanya, dan nasib manusia bergantung pada dirinya sendiri, bukan pada orang lain” adalah benar dan merupakan sudut pandang yang tepat. Apakah ini adalah perwujudan kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Sebelum orang memperoleh pengetahuan, mereka tidak memahami hal-hal ini, tetapi setelah mereka memahami suatu pengetahuan, mereka sepenuhnya menyangkal pernyataan “Tuhan berdaulat atas nasib umat manusia”, dan sebaliknya berpikir, “Nasib seseorang ada di tangannya sendiri; orang dapat menciptakan kebahagiaan dengan tangannya sendiri.” Apakah orang semacam ini adalah yang mampu membedakan yang benar dan yang salah? (Tidak.) Jadi, makhluk macam apakah orang semacam ini? Bukankah mereka tidak memiliki kemanusiaan? (Ya.) Orang semacam itu adalah orang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar, dan orang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah. Bahkan setelah mereka benar-benar mengalami fakta-fakta kehidupan, mereka tetap tidak mampu benar-benar memahami apa itu hal-hal positif, dan mereka juga tidak dapat benar-benar menyadari apa esensi dari hal-hal positif. Ini memperlihatkan bahwa mereka tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah. Orang semacam itu tidak memiliki kemanusiaan; mereka sama sekali bukan manusia. Ada juga orang-orang yang dapat melontarkan doktrin, dengan berkata, “Hukum segala sesuatu berasal dari Tuhan, hukum-hukum itu positif, bermanfaat bagi umat manusia, dan hukum-hukum itu adalah apa yang harus manusia ikuti, dan juga apa yang harus manusia dambakan dan kejar,” tetapi setelah bersentuhan dengan informasi dan hal-hal berteknologi tinggi, pandangan mereka tentang hal-hal ini berubah. Menjadi seperti apa pandangan mereka? Mereka berkata, “Kita, orang-orang yang percaya kepada Tuhan, selalu berbicara tentang hukum kehidupan, hukum segala sesuatu, dan hukum kelangsungan hidup segala sesuatu, dan kita mengira ini adalah hal-hal positif. Itu sangat terbelakang! Ini memperlihatkan kurangnya pengetahuan, seperti memiliki pandangan yang sempit! Teknologi sekarang sudah sangat maju; ada banyak hal yang tidak perlu kaulakukan sendiri, karena produk teknologi dapat melakukannya untukmu—itu namanya canggih! Lihat, ada mobil-mobil yang bisa mengemudi sendiri. Setelah kau masuk ke dalam mobil tersebut, engkau menentukan tujuannya, lalu kau tinggal mengucapkan sepatah kata dan mobil itu pun mulai berjalan. Itu benar-benar teknologi tinggi, sungguh mengagumkan! Umat manusia telah mengembangkan teknologi canggih, dan kita telah menjadi penguasa atas segala sesuatu tanpa melakukan apa pun. Jadi, hanya sains yang merupakan kebenaran mutlak! Orang yang kurang pendidikan dan pengetahuan serta tidak memahami sains adalah orang yang terbelakang dan tidak berbudaya!” Pandangan mereka telah berubah, bukan? Di dalam hatinya, mereka belum bisa membedakan antara hal positif dan hal negatif. Ada juga orang-orang yang setelah mengunjungi museum penerbangan, berseru, “Wah, sungguh membuka mata, sains begitu maju! Kita, orang biasa, merasa hal-hal di sana benar-benar di luar jangkauan—kita tidak dapat memahami apa pun. Kau bahkan tidak dapat membayangkan sejauh mana sains telah berkembang sekarang. Kita bahkan belum pernah bersentuhan dengan hal-hal berteknologi modern dan canggih seperti itu! Sedangkan kita masih percaya kepada Tuhan, dan berbicara tentang aturan dan hukum alam—betapa terbelakangnya kita ini!” Setelah menyaksikan hal-hal menakjubkan dari masyarakat modern ini, di lubuk hatinya, orang-orang semacam itu sepenuhnya menyangkal teori-teori tentang hal positif dan hal negatif yang sebelumnya mereka pahami. Mereka tidak meyakini dengan lebih jelas apa itu hal-hal positif, sebaliknya mereka percaya bahwa hal-hal positif itu terbelakang dan tertinggal dari teknologi modern dan laju perkembangan manusia modern. Tidak hanya itu, mereka juga secara khusus menyetujui dan mendambakan hal-hal negatif ini, berharap menjadi salah seorang dari mereka yang mengembangkan teknologi modern dan maju. Apakah orang semacam ini adalah orang yang mampu membedakan yang benar dan yang salah? (Tidak.) Mengingat bahwa kemampuan membedakan yang benar dan yang salah merupakan ciri dalam kemanusiaan, maka hal itu adalah sesuatu yang bersifat melekat dan bawaan dari kemanusiaan, bukan sesuatu yang terbentuk kemudian. Artinya, kemampuan membedakan yang benar dan yang salah, ciri dalam kemanusiaan ini, tidak akan berubah seiring berjalannya waktu, atau seiring berubahnya lingkungan geografis atau orang, peristiwa, dan hal-hal. Tak seorang pun dapat mengubahnya, dan tidak ada hal apa pun yang dapat mengubah atau menghapusnya. Di lubuk hati orang-orang yang mampu membedakan yang benar dan yang salah, hal-hal positif selalu menjadi apa yang mereka dambakan, sementara hal-hal negatif selalu menjadi hal-hal yang mereka muak dan benci, dan bukan hal yang dibutuhkan oleh kemanusiaan mereka. Apa yang mereka butuhkan? Mereka membutuhkan hal-hal yang bermanfaat bagi hukum kehidupan fisik dan kelangsungan hidup fisik mereka, hal-hal yang alami, yang membuat orang merasa damai dan tenang, dan yang sesuai dengan kebutuhan hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, bukan hal-hal yang agung, luhur, dan mengesankan. Engkau lihat, mengenai cara berperilaku, ada orang-orang yang menyukai kehidupan yang sedikit lebih sederhana dan lebih tenang; mereka tidak suka menjalani kehidupan yang luar biasa, tetapi benar-benar menyukai ketenangan, memiliki damai dan sukacita, menjalani kehidupan dengan sangat tenang. Namun, ada orang-orang yang tidak menyukainya; mereka suka menjalani kehidupan yang luar biasa, mereka menyukai hal-hal yang agung, luhur, dan mengesankan, mereka suka tampil, mereka suka terlihat paling menonjol dan menjadi terkenal, dan mereka tidak menyukai kesederhanaan atau kealamian. Ini memperlihatkan perbedaan di antara kemanusiaan yang orang miliki.

Orang yang tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah mungkin akan mengikuti beberapa pernyataan yang benar dan positif, atau di luarnya, mereka mungkin mengikuti orang lain dalam menyukai dan mendambakan hal-hal positif. Namun, seiring berjalannya waktu, lingkungan berubah, dan orang, peristiwa, dan hal-hal juga berubah, hal-hal positif ini akan segera menjadi hal-hal negatif di lubuk hati mereka, sementara hal-hal negatif, yang benar-benar mereka sukai, lalu akan menjadi hal-hal positif, menjadi objek pengejaran mereka. Itu berarti, sebelum mereka melihat hal-hal negatif yang mereka sukai, hal-hal positif hanyalah sebuah doktrin bagi mereka, dan mereka bisa saja mengikuti arus dan mengikuti pendapat kebanyakan orang, tetapi seiring bertambahnya usia dan berlalunya waktu, hal yang benar-benar mereka cintai di dalam hati mereka dan sudut pandang mereka yang sebenarnya akan muncul secara alami. Misalnya, ada orang-orang yang sering berkata, “Percaya kepada Tuhan itu baik; mereka yang percaya kepada Tuhan menempuh jalan yang benar dan tidak melakukan kejahatan; mereka semua adalah orang baik.” Namun, setelah mereka percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun dan melihat bahwa semua khotbah dan persekutuan di rumah Tuhan memberi tahu orang untuk menjadi jujur, mengejar kebenaran dan tunduk kepada Tuhan, serta melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, mereka menjadi muak akan semua itu, dan merasa bahwa percaya kepada Tuhan itu tidak ada gunanya, lalu ingin meninggalkan gereja dan kembali ke dunia; hati mereka tidak lagi berada di gereja. Seperti inilah orang-orang yang tidak mencintai kebenaran. Sebenarnya, orang semacam ini tidak mencintai hal-hal positif, dan di dalam hatinya, mereka memiliki banyak penalaran yang menyimpang dan ajaran sesat. Bagi mereka, penalaran yang menyimpang dan ajaran sesat ini adalah hal-hal yang positif, sementara di lubuk hatinya, mereka muak, benci, dan memandang rendah hal yang benar-benar positif, dan tidak pernah menerimanya. Justru karena mereka tidak pernah menerima hal-hal yang positif, dan karena yang mereka sukai adalah hal-hal negatif, maka kemanusiaan yang dimiliki orang semacam ini tidak memiliki kemampuan untuk membedakan yang benar dan yang salah. Sama seperti beberapa orang yang hanya menginginkan berkat ketika pertama kali mereka percaya kepada Tuhan. Setelah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, mereka akhirnya mengerti: “Percaya kepada Tuhan berarti orang dituntut untuk bersikap jujur, setia, dan bersedia membayar harga dalam melaksanakan tugas, tulus terhadap Tuhan, tidak bertindak gegabah dan semaunya, serta menjunjung tinggi kepentingan rumah Tuhan. Khususnya ketika kepentingan rumah Tuhan bertentangan dengan kepentingan mereka sendiri, mereka harus menjunjung tinggi kepentingan rumah Tuhan dan mengesampingkan kepentingan pribadi mereka.” Setelah mempelajari berbagai aspek kebenaran, mereka menyesal telah percaya kepada Tuhan, dengan berkata, “Kukira percaya kepada Tuhan itu berarti memiliki kelompok yang besar, kekuatan yang dahsyat untuk diandalkan, dan asalkan orang meninggalkan banyak hal, menderita, dan membayar harga, mereka dapat masuk ke dalam kerajaan dan memiliki tempat tujuan yang baik, dengan megah masuk ke zaman berikutnya, menjadi penguasanya dan memerintah sebagai raja. Namun, ternyata bukan itu yang terjadi. Percaya kepada Tuhan hanyalah tentang mengajar orang cara berperilaku dan cara tunduk kepada Tuhan serta menjauhi kejahatan. Terutama, jika orang percaya kepada Tuhan, mereka selalu dituntut untuk bersikap jujur serta berbicara dengan jujur, dan selalu dituntut untuk menerapkan kebenaran; mereka tidak diperbolehkan untuk menjadi penentu keputusan. Lalu, apa gunanya percaya kepada Tuhan?” Kemudian di dalam hatinya, mereka mulai memiliki keluhan dan ingin mundur dari iman mereka. Namun, mereka berpikir, “Aku telah percaya kepada Tuhan selama beberapa tahun; jika aku berhenti sekarang, bukankah aku telah percaya dengan sia-sia?” Pada saat itu, mereka merasa enggan untuk menyerah. Namun, jika mereka terus percaya, mereka tidak tertarik akan kebenaran. Rumah Tuhan selalu berbicara tentang mengejar kebenaran dan masuk ke dalam kenyataan, tentang tunduk kepada Tuhan, mencari kebenaran, dan bertindak berdasarkan prinsip. Mereka bosan mendengar tentang hal-hal ini dan tidak mau lagi mendengarkannya. Khususnya ketika rumah Tuhan berbicara tentang menerapkan kebenaran, di dalam hatinya, mereka merasa sedih dan menderita; ketika hal-hal positif disebutkan, di dalam hatinya, mereka merasa muak dan memandang rendah hal-hal tersebut, dan tidak mau mendengarkannya. Ada orang-orang yang setelah menyadari bahwa mereka tidak akan memperoleh kebenaran atau tempat tujuan yang baik sekalipun percaya sampai akhir, berhenti percaya begitu saja. Ada dari mereka yang pergi mencari pekerjaan atau berbisnis, dan ada yang pulang kampung untuk menikah. Mereka berhenti percaya kepada Tuhan karena mereka tidak mencintai kebenaran. Rumah Tuhan selalu berbicara tentang kebenaran dan mempersekutukan kebenaran, yang bagi mereka sangatlah memuakkan. Ini memperlihatkan bahwa orang semacam ini tidak memiliki hati nurani dan nalar, dan tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah. Ketidakmampuan untuk membedakan yang benar dan yang salah berarti bahwa di dalam kemanusiaannya, mereka tidak memiliki standar dan kemampuan untuk mengidentifikasi hal positif dan hal negatif; ini adalah sesuatu yang tidak mereka miliki. Jadi, apakah orang semacam ini memiliki kemanusiaan yang normal? (Tidak.) Mereka bukan manusia. Jika orang benar-benar memiliki kemanusiaan, satu hal ini dapat membuktikannya: Di dalam hatinya, mereka mencintai dan mendambakan hal-hal positif. Bahkan ketika mereka tidak memahami kebenaran, mereka mendambakan masyarakat yang adil, yang bebas dari kegelapan, mendambakan hal-hal positif, dan mendambakan agar kebenaranlah yang berkuasa. Namun, masyarakat jahat ini tidak menyediakan ruang bagi mereka, serta orang-orang dikucilkan dan ditekan jika mereka mengungkapkan sesuatu yang positif. Dalam keadaan seperti ini, orang-orang yang memiliki kemanusiaan tidak dapat memperoleh hal-hal positif yang mereka sukai dan dambakan, sehingga di dalam hatinya, mereka merasa kesal. Namun, setelah percaya kepada Tuhan, dengan membaca firman Tuhan dan mendengarkan khotbah, mereka memahami banyak kebenaran, dan kebenaran-kebenaran ini konsisten dan sesuai dengan hal-hal positif yang dicintai kemanusiaan mereka, sehingga benar-benar memuaskan kebutuhan mereka akan hal-hal positif. Oleh karena itu, hati mereka jauh lebih mendambakan hal-hal yang positif. Meskipun sekarang ini mereka belum mampu sepenuhnya menerapkan kebenaran—karena keterbatasan lingkungan, tingkat pertumbuhan mereka yang kecil, atau karena dikekang dan diikat oleh watak-watak rusak tertentu—bagaimanapun juga, mereka memiliki tekad dan keinginan untuk suatu hari nanti mampu sepenuhnya menerapkan kebenaran dan firman Tuhan, sehingga mencapai ketundukan kepada firman Tuhan dan memenuhi kebutuhan mereka yang muncul dari kecintaan mereka akan hal-hal positif. Orang-orang semacam itu adalah mereka yang kemanusiaannya memiliki kualitas mampu membedakan yang benar dan yang salah; mereka adalah orang-orang yang memiliki kemanusiaan. Jika engkau hanya mengaku bahwa engkau mencintai hal-hal positif dan secara lisan mengakui bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan adalah baik, ini hanyalah mengucapkan doktrin dan meneriakkan slogan. Mengucapkan perkataan yang enak didengar dan teori yang benar, atau melontarkan perkataan yang muluk-muluk—siapa pun dapat melakukannya. Ini tidak memperlihatkan bahwa engkau benar-benar mencintai hal-hal positif. Namun, jika saat engkau mendengar kebenaran, engkau mampu mencintai serta mendambakannya, dan makin banyak engkau mendengar kebenaran, makin engkau mendambakan kebenaran dan makin besar doronganmu untuk mencarinya, dan makin teguh imanmu dalam mengikuti Tuhan dan mencapai keselamatan; dan jika selama proses percaya kepada Tuhan, engkau menyadari hal yang telah kauperoleh dalam berbagai pengejaranmu, watak rusakmu berangsur-angsur dibuang, dan tindakanmu yang menentang Tuhan dan memberontak terhadap Tuhan makin berkurang—berarti engkau adalah orang yang mencintai hal-hal positif, engkau adalah orang yang memiliki kenyataan kebenaran. Orang-orang semacam itu membuahkan hasil dan menyadari hal yang telah mereka peroleh dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Engkau dapat merasakan bahwa dirimu telah berubah, dan bahwa sikapmu terhadap Tuhan dan kebenaran berbeda dari sebelumnya. Sebelumnya, engkau memberontak terhadap Tuhan tidak tunduk kepada Tuhan, dan tidak mampu menerapkan kebenaran bahkan dalam hal-hal yang sangat kecil. Namun, melalui pengejaran selama bertahun-tahun ini, melalui pelaksanaan tugasmu selama bertahun-tahun ini, dan melalui upayamu dalam segala aspek, engkau telah memahami beberapa kebenaran, dan ketika menghadapi masalah, engkau mampu mencari kebenaran dan memberontak terhadap keinginan dagingmu. Dalam beberapa hal penting yang berkaitan dengan prinsip, engkau juga mampu menaati prinsip dan tidak bertindak berdasarkan keinginanmu sendiri, dan engkau mampu menjunjung tinggi kepentingan rumah Tuhan dan menjunjung tinggi pekerjaan gereja. Ini berarti engkau memiliki tingkat pertumbuhan tertentu, engkau memiliki penerapan dan jalan masuk dalam memberontak terhadap dirimu sendiri dan dalam menerima serta tunduk pada kebenaran, dan bahwa berbagai watak rusakmu juga telah berubah hingga taraf berbeda. Ini adalah perwujudan mampu membedakan yang benar dan yang salah dalam diri orang yang benar-benar memiliki kemanusiaan.

Orang yang tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah mungkin juga ingin menerima kebenaran dan bersedia mengejar keselamatan, tetapi ketika menghadapi berbagai hal, mereka tidak mampu menerapkan kebenaran. Mereka masih hidup berdasarkan watak rusak mereka, sering memberontak dan menentang Tuhan tanpa kesadaran apa pun bahwa mereka sedang melakukannya. Mereka memberontak terhadap Tuhan dengan cara ini sepuluh tahun yang lalu, dan sepuluh tahun kemudian, mereka masih dapat melakukannya. Mereka tidak menerima, juga tidak menerapkan kebenaran. Ada dua alasan mengapa mereka seperti ini: Alasan pertama, karena mereka sama sekali tidak memahami apa itu kebenaran, dan hanya berpaut pada penalaran, perkataan, dan pandangan mereka sendiri. Alasan lainnya, karena mereka sama sekali bukan orang yang menerima kebenaran. Dengan cara apa pun mereka memberontak terhadap Tuhan sepuluh tahun yang lalu, dengan cara itulah mereka memberontak sepuluh tahun kemudian, tanpa ada perubahan. Sekalipun mereka telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, mereka tidak memiliki kesaksian menerima kebenaran dan tunduk kepada Tuhan, apalagi memiliki kesaksian memberontak terhadap daging dan watak rusak mereka. Ini memperlihatkan bahwa mereka bukanlah orang-orang yang menerima kebenaran. Orang-orang semacam itu bukanlah orang yang mampu membedakan yang benar dan yang salah. Dapat juga dikatakan bahwa mereka bukanlah orang yang memiliki kemanusiaan—dengan kata lain, mereka bukanlah manusia. Ada orang-orang yang setelah mendengar firman ini, merasa tidak yakin di dalam hatinya. Mereka berkata, “Aku telah percaya kepada Tuhan selama lebih dari sepuluh tahun dan selalu melaksanakan tugasku. Hanya saja aku terkadang melakukan beberapa kesalahan dan menjalani beberapa pemangkasan. Bukankah itu sangat normal? Semua orang memiliki watak yang rusak; siapa yang tidak melakukan kesalahan? Bagaimanapun juga, aku adalah orang percaya sejati. Mengapa Kaukatakan aku tidak memiliki kemanusiaan?” Memang benar bahwa engkau adalah orang percaya sejati, tetapi apakah menjadi orang percaya sejati berarti engkau mampu menerima kebenaran? Apakah menjadi orang percaya sejati berarti engkau mampu memberontak terhadap daging dan bahwa engkau tidak akan bertindak semaunya? Apakah menjadi orang percaya sejati berarti engkau mampu tunduk kepada Tuhan? Tidak. Menjadi orang percaya sejati bukanlah segalanya, dan itu tidak berarti engkau dapat memperoleh keselamatan. Memperoleh keselamatan sangat bergantung pada apakah kemanusiaanmu mampu menerima kebenaran, dan apakah engkau mampu membedakan yang benar dan yang salah. Menjadi orang percaya sejati bukanlah syarat terpenting bagi orang untuk pada akhirnya memperoleh keselamatan, juga bukan syarat dasar. Engkau mengatakan engkau adalah orang percaya sejati, tetapi seberapa banyak kebenaran yang telah kaupahami dan peroleh? Dalam hal kepentingan rumah Tuhan, dalam berapa peristiwa engkau telah menjunjung tinggi hal itu? Jika engkau menganggap dirimu orang percaya sejati, bahwa engkau memiliki hati nurani dan kemanusiaan, dan bahwa engkau adalah manusia sejati, maka, dalam hal yang sama, jika engkau mampu memberontak terhadap Tuhan sepuluh tahun yang lalu, apakah engkau tetap mampu memberontak terhadap Tuhan sekarang? Apakah engkau telah berubah? Apakah engkau telah memberontak terhadap daging? Jika engkau belum memberontak terhadap daging, dapatkah engkau melakukannya dalam sepuluh tahun ke depan? Jika engkau masih tidak mampu memberontak terhadap daging dan masih mampu memberontak terhadap Tuhan, itu memperlihatkan bahwa ada masalah dengan kemanusiaanmu. Engkau tidak mampu menerapkan kebenaran, jadi sekalipun kaukatakan bahwa engkau adalah orang percaya sejati, itu tidak ada gunanya. Kaukatakan bahwa engkau bersedia menderita dan membayar harga, dan bersedia untuk melaksanakan tugasmu dengan setia, tetapi kesediaan ini tidak berharga. Ini hanyalah prasyarat bagimu untuk mampu menerapkan kebenaran dan tunduk kepada Tuhan, tetapi apakah engkau pada akhirnya mampu menerapkannya, itu tergantung pada apakah engkau memiliki kemanusiaan atau tidak. Jika hatimu selamanya tidak mampu mengendalikan dan mengontrol watak rusakmu, dan engkau memilih untuk menjunjung tinggi kepentinganmu sendiri, serta memilih hal negatif alih-alih hal positif, itu memperlihatkan bahwa kemanusiaanmu tidak mencintai kebenaran dan tidak memiliki kemampuan untuk mengontrol watak rusakmu. Jika engkau tidak mampu mengontrol pengungkapan watak rusakmu saat engkau tidak memahami kebenaran, itu masih bisa dimaafkan. Namun, sekarang berbeda. Engkau telah mendengarkan khotbah tentang kebenaran selama bertahun-tahun, tetapi engkau masih belum mampu mengendalikan watak rusakmu agar dapat bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan mengambil pilihan yang tepat ketika menghadapi berbagai masalah. Engkau dengan jelas melihat orang-orang jahat sedang mengganggu pekerjaan gereja, tetapi engkau tidak mampu bangkit untuk membela kepentingan rumah Tuhan. Namun, ketika seseorang merugikan kepentinganmu sendiri, engkau dapat melakukan semua yang mampu kaulakukan untuk membela kepentinganmu tersebut. Ini cukup untuk membuktikan bahwa tidak ada hati nurani atau nalar dalam kemanusiaanmu untuk mengatur dan mengendalikanmu agar memilih jalan dan prinsip penerapan yang benar. Jika engkau melakukan hal-hal tidak masuk akal semacam itu, tetapi masih mengaku bahwa engkau adalah manusia, itu memperlihatkan bahwa hati nurani dan nalarmu tidak lagi berfungsi. Itu berarti engkau bukan manusia normal, karena di dalam kemanusiaanmu tidak terdapat hati nurani dan nalar, juga tidak terdapat apa pun yang dapat memungkinkanmu untuk mengambil pilihan yang benar. Mengerti? Ada orang-orang yang berkata, “Sekarang ini, tingkat pertumbuhanku kecil. Karena lingkungan keluarga dan caraku dibesarkan, aku menjadi orang yang semaunya, manja, dan sombong. Namun dalam kehidupan nyata, aku tahu apa itu hal positif dan apa itu hal negatif, dan aku tahu apa yang boleh dan tidak boleh kulakukan. Hanya saja, karena tingkat pertumbuhanku kecil dan aku belum memiliki seseorang yang memahami kebenaran untuk mencerahkan, mengawasi, dan mendorongku, aku belum menerapkan kebenaran dan telah melakukan beberapa pelanggaran, dan di dalam hatiku, aku merasa sedikit menyesal.” Dalam kehidupan nyata, orang-orang semacam itu mampu menggunakan hati nurani mereka untuk mengatur perilaku mereka, dan mengendalikan diri mereka agar menempuh jalan yang benar. Mereka adalah orang-orang yang dapat diselamatkan. Ini karena mereka mampu menerima kebenaran, mampu menerapkan beberapa kebenaran, dan telah mengalami beberapa perubahan. Hanya saja, kecepatan kemajuan mereka sedikit lebih lambat daripada orang kebanyakan, dan pertumbuhan mereka agak kurang pesat, tetapi mereka terus berubah. Itu sama seperti bagaimana beberapa benih tumbuh dengan cepat di tanah yang subur, sementara benih lainnya tumbuh dengan lebih lambat dan dengan kesulitan yang lebih besar di pasir atau di celah-celah bebatuan; tetapi asalkan ada kehidupan di dalamnya, benih-benih itu akan tumbuh. Begitu pula dengan manusia. Asalkan kemanusiaan mereka memiliki hati nurani dan nalar yang seharusnya orang miliki, itu membuktikan bahwa mereka memiliki kehidupan manusia—setelah mereka menerima kebenaran, mereka akan berubah. Sekalipun perubahannya lambat—orang lain membuat kemajuan yang besar dalam sepuluh tahun sementara mereka hanya membuat sedikit kemajuan dalam dua puluh atau tiga puluh tahun—meskipun lambat, mereka berkembang ke arah yang positif, mereka sedang berubah, dan kehidupan mereka terus bertumbuh. Secepat atau selambat apa pun pertumbuhan mereka, orang semacam ini memiliki kualitas kemanusiaan. Namun, ada jenis orang lainnya yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun tetapi sama sekali tidak ada perwujudan pertumbuhan dalam kehidupannya. Siapa pun yang mempersekutukan kebenaran, mereka merasakan kemuakan dan tidak bersedia mendengarkan. Lingkungan apa pun yang Tuhan atur, mereka tidak mencari kebenaran dan tidak mampu memetik pelajaran darinya, serta tidak mampu memperoleh bimbingan yang positif dan pertolongan darinya. Di dalam hatinya, mereka muak akan hal-hal positif. Watak dan gaya hidup mereka yang suka berbuat sekehendak hati tidak pernah berubah. Orang-orang semacam itu adalah orang yang tidak berhati nurani dan tidak bernalar. Mereka bukan manusia—mereka non-manusia. Dengan Aku menjelaskannya seperti ini, apakah semua ini menjadi lebih jelas dan lebih mudah dipahami olehmu? (Ya.)

Ada jenis orang lainnya: Mereka tahu bahwa percaya kepada Tuhan itu baik, tetapi mereka tidak memahami apa itu hal positif dan apa itu hal negatif; selain itu, mereka sama sekali tidak menggunakan hati nurani mereka untuk mengatur atau mengendalikan ucapan dan tindakan mereka. Orang-orang semacam itu lebih mudah dikenali. Mereka sama sekali tidak mencintai hal-hal positif, dan mereka juga tidak memahami makna segala sesuatu. Semua ini membingungkan bagi mereka. Jika kautanyakan kepada mereka apa arti hal-hal positif, mereka akan berbicara dalam hal doktrin dan berkata bahwa apa yang Tuhan katakan dan lakukan semuanya adalah hal-hal positif. Apa yang mereka katakan terdengar cukup bagus, tetapi ketika menghadapi sesuatu, mereka tidak mampu menghubungkannya dengan firman Tuhan atau tidak mampu mengenalinya; pikiran mereka menjadi kacau, mereka menjadi bingung dan tidak memiliki kejelasan tentang apa pun. Jika kautanyakan kepada mereka kebenaran apa yang telah mereka peroleh dari kepercayaan mereka kepada Tuhan selama bertahun-tahun, mereka berkata, “Tuhan berdaulat atas segala sesuatu, semua yang Dia lakukan bagi manusia adalah baik, dan Tuhan mengasihi manusia. Iblis menentang Tuhan, dan Iblis menyakiti, menganiaya, dan menindas manusia.” Jika kautanyakan kepada mereka apa lagi yang telah mereka peroleh, mereka berkata, “Kita harus melaksanakan tugas kita dengan baik, lebih banyak menderita, dan lebih banyak membayar harga.” Jika kemudian kautanyakan kepada mereka prinsip apa yang harus orang ikuti dalam melaksanakan tugasnya, mereka berkata, “Kita harus mendengarkan apa pun yang dikatakan atasan dan melakukan apa pun yang mereka minta untuk kita lakukan. Sekalipun pekerjaan itu kotor dan melelahkan, kita harus melakukannya dengan baik; kita tidak boleh mengacaukan dan mengganggu, atau menyebabkan masalah. Kita harus melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi semua orang dan bagi rumah Tuhan.” Semua doktrin yang mereka katakan ini benar, tidak ada satu kata pun yang salah di dalamnya. Namun, ketika menghadapi sesuatu, yang mereka ungkapkan hanyalah sudut pandang yang menyimpang dan bodoh, dan berapa kali pun engkau mengoreksi mereka, mereka tidak dapat berubah. Orang celaka macam apa orang-orang semacam itu? (Mereka adalah orang yang bingung.) Apakah orang yang bingung adalah manusia? (Bukan.) Apakah orang-orang yang bingung itu? (Binatang.) Kata yang beradab adalah “hewan”, dan istilah sehari-harinya adalah “binatang”. Berapa pun banyaknya khotbah yang mereka dengarkan, mereka tidak memahami apa itu kebenaran, apa itu hal-hal positif, atau apa itu hal-hal negatif. Betapa pun banyaknya hal yang mereka lakukan yang memberontak terhadap Tuhan, di dalam hatinya, mereka tidak memiliki kesadaran akan hal itu dan tetap merasa bahwa mereka pada dasarnya baik hati dan memiliki hati yang penuh simpati. Ketika melihat seseorang menderita, di dalam hatinya, mereka merasa pedih dan berharap bisa menderita menggantikan mereka. Ketika melihat seseorang yang tidak memiliki apa pun untuk dimakan atau dikenakan, mereka ingin memberikan pakaian dan makanan mereka sendiri kepada orang itu. Sebanyak apa pun firman Tuhan yang menyingkapkan kerusakan umat manusia yang mereka dengarkan, mereka tetap merasa diri mereka sangat baik, lebih baik daripada siapa pun. Sebanyak apa pun kesalahan yang mereka lakukan, mereka tidak tahu di mana letak kesalahan mereka, dan tidak pernah mengakui bahwa mereka memiliki watak yang rusak. Jika kautanyakan kepada mereka, “Apakah kau adalah manusia yang rusak? Apakah kau memiliki watak yang rusak?” Mereka berkata, “Ya. Semua orang memiliki kerusakan, bagaimana mungkin aku tidak? Perkataanmu itu bodoh!” Mereka bahkan menyebutmu bodoh. Namun, ketika mereka melakukan kesalahan, mereka tidak mengakuinya, dan bahkan mengalihkan kesalahan kepada orang lain. Apa pun kesalahan yang mereka lakukan, mereka tidak mengakuinya, dan betapa pun seriusnya kesalahan yang mereka lakukan, mereka selalu memiliki alasan dan dalih untuk membenarkan diri mereka sendiri. Apakah orang-orang semacam itu bernalar? Apakah mereka adalah orang yang mampu membedakan yang benar dan yang salah? (Mereka tidak bernalar dan tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah.) Mereka tampaknya berusaha keras setiap hari, mendengarkan khotbah dan membaca firman Tuhan dari pagi hingga malam hari, tetapi mereka tidak mampu memahami satu pun kalimat kebenaran, tidak mampu melakukan satu hal pun yang sesuai dengan prinsip kebenaran, dan tidak mampu mengucapkan sepatah kata pun yang sesuai dengan kebenaran. Jangankan perkataan yang sesuai dengan kebenaran—mereka bahkan tidak mampu mengucapkan sepatah kata pun yang sesuai dengan hati nurani dan nalar kemanusiaan; mereka hanya mengucapkan perkataan yang bingung dan tak masuk akal, serta hanya melontarkan argumen yang menyimpang. Orang-orang semacam itu jauh dari memiliki hati nurani dan nalar; mereka hanyalah orang-orang yang bingung, penuh dengan penalaran yang menyimpang. Setelah mendengarkan banyak khotbah, mereka dapat mengucapkan beberapa perkataan rohani. Ketika engkau mendengar mereka mengucapkan perkataan rohani, engkau merasa mereka cukup mahir dan pandai berbicara, tetapi dalam menangani berbagai hal, engkau mendapati mereka bingung dan tak masuk akal. Ketika mereka melontarkan argumen yang menyimpang, mereka bisa membuatmu terkejut sampai tak bisa berkata-kata. Apa artinya “membuatmu terkejut sampai tak bisa berkata-kata”? Itu berarti, engkau tidak dapat membayangkan ada orang yang bisa mengucapkan perkataan yang sedemikian tak masuk akal atau memiliki cara berpikir seperti itu, bahwa itu sama sekali tak terbayangkan olehmu, dan bahwa pada akhirnya, engkau hanya dapat menanggapinya dengan diam, yang merupakan cara terbaik untuk berurusan dengan mereka.

Jika seseorang adalah manusia dan memiliki kemanusiaan yang normal, maka kemampuan untuk membedakan yang benar dan yang salah sangatlah penting. Saat mereka belum menerima pembekalan firman Tuhan dan tidak memahami kebenaran, mereka dapat menggunakan hati nurani dan nalar yang mereka miliki untuk memahami beberapa hal positif dan hal negatif yang sederhana. Mereka memiliki kemampuan membedakan dan kognitif tertentu mengenai beberapa hal positif dan hal negatif yang mereka temui dalam kehidupan nyata. Mereka dapat memiliki sedikit kemampuan untuk membedakan hal-hal yang termasuk dalam akal sehat dasar manusia, mengenali hukum kelangsungan hidup manusia, serta membedakan orang, peristiwa, dan hal-hal yang sering mereka temui. Mereka bukanlah orang yang hidup dengan cara yang bingung, melainkan memiliki kemampuan membedakan dan kognitif mengenai hal positif dan hal negatif di dunia manusia, dan tentu saja, mereka juga memiliki pemikiran tertentu, pendirian, dan sikap yang benar terhadap hal-hal tersebut. Setelah berusia tiga puluh tahun, orang-orang semacam ini mulai secara bertahap menghadapi berbagai hal dalam kehidupan. Sekalipun mereka belum membaca firman Tuhan atau belum menerima pembekalan firman Tuhan, ketika mereka berusia lima puluhan atau enam puluhan, mereka secara bertahap dapat merangkum apa itu hal-hal positif dan apa itu hal-hal negatif, kemudian hidup berdasarkan hal-hal positif yang mampu mereka pahami, serta mengikuti beberapa hukum tentang hal-hal positif. Mengenai beberapa hal negatif, selain mampu mengenalinya, di lubuk hatinya, mereka juga mampu menjauhkan diri darinya. Ketika mereka tak punya pilihan selain mengikuti tren duniawi atau beberapa falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain dan pepatah yang beredar di tengah masyarakat, mereka merasa bahwa mereka sedang bertindak bertentangan dengan hati nurani, dan hati nurani mereka akan menegur mereka. Di lubuk hatinya, mereka tidak menerima pandangan semacam itu; mereka hanya bertindak seperti ini demi bertahan hidup atau demi keuntungan sementara. Bukan niat awal mereka untuk melakukan hal-hal ini; melainkan, itu adalah pilihan yang diambil di luar kehendak mereka. Setelah orang-orang semacam itu percaya kepada Tuhan, mereka lebih memperhatikan apa tepatnya yang dikatakan firman Tuhan tentang segala macam hal, seperti hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan dan kelangsungan hidup manusia, apa tepatnya pernyataan akurat Tuhan tentang masalah-masalah sulit dalam kehidupan manusia, dan apa tepatnya yang Tuhan minta untuk orang lakukan ketika mereka dihadapkan dengan masalah-masalah tersebut. Mereka mendambakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini. Ketika mereka menerima jawabannya, mereka tidak merasa bahwa menerapkan berdasarkan firman Tuhan itu terlalu sulit atau terlalu bertentangan dengan kebutuhan kemanusiaan. Sebaliknya, mereka merasa bahwa hanya kebenaran-kebenaran inilah jalan yang benar, apa yang harus orang miliki dan capai, serta keserupaan yang seharusnya orang miliki dalam kehidupan. Mereka merasa bahwa jika orang hidup dengan cara ini, itu benar-benar dapat memenuhi kebutuhan hati nurani dan kemanusiaan mereka, dan bahwa hanya dengan hidup seperti ini, barulah mereka tidak bertentangan dengan kehendak mereka, dan baru setelah itulah mereka dapat merasa praktis dan realistis serta memiliki sukacita dan kedamaian. Mereka juga merasa bahwa hanya dengan cara inilah, orang akan memiliki harapan dan bersedia untuk terus hidup, dan baru setelah itulah mereka dapat terbebas dari berbagai kekuatan jahat, berbagai tren jahat, dan keadaan hampa di mana umat manusia hidup. Di dalam hatinya, di bawah pengaruh hati nurani yang mereka miliki, mereka menyukai berbagai pernyataan, ajaran, dan perbekalan dalam firman Tuhan, dan mereka menerimanya dari lubuk hati mereka. Mereka memiliki keinginan untuk mengejar kebenaran. Terlebih lagi, saat firman Tuhan makin banyak diungkapkan, dan pembekalan firman Tuhan menjadi makin nyata dan terperinci, kerinduan mereka akan kebenaran dan hal-hal positif menjadi makin terpenuhi. Bukan berarti makin mereka mendengarkan, makin mereka menjadi gelisah, makin mereka merasa itu terlalu terperinci, atau makin mereka merasa bingung. Sebaliknya, makin mereka mendengarkan, makin segala sesuatunya tampak lebih jelas, dan makin mereka merasa mampu mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai hal dan memiliki jalan. Mereka merasa bahwa ada harapan di depan, bahwa mereka melihat terang dan memiliki jalan untuk menerapkan kebenaran dan mencapai keselamatan. Hati mereka merasa makin praktis dan realistis, mereka makin merasa bahwa jalan percaya kepada Tuhan adalah benar, dan bahwa harga yang telah mereka bayar, tenaga, serta hati dan usaha yang telah mereka korbankan setiap hari sampai sekarang dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, semuanya itu berharga dan bermakna. Hal ini ditegaskan di lubuk hati mereka. Meskipun keinginan mereka telah terpenuhi, dan kerinduan mereka akan kebenaran telah sedikit terpuaskan, orang yang sungguh-sungguh mendambakan kebenaran akan menetapkan tekad dan membuat rencana, menuntut diri mereka untuk menerapkan dan masuk ke dalam semua aspek kebenaran, untuk menerapkan firman Tuhan, berbagai prinsip kebenaran, dan berbagai tuntutan Tuhan dalam diri mereka, membiarkan firman Tuhan menjadi kriteria bagi tindakan dan cara mereka berperilaku dalam kehidupan nyata, dan menjadi kenyataan hidup mereka. Di masa lalu, ketika mereka tidak memahami kebenaran, mereka hanya dapat mengucapkan beberapa kata dan doktrin. Ketika menghadapi berbagai hal, mereka hanya memiliki pandangan yang sepihak, seperti dalam perumpamaan tentang orang buta dan gajah; mereka tidak mampu melihat esensi masalahnya dan tidak tahu apa yang harus dilakukan. Mereka merasa bahwa hidup ini sangat membosankan, tanpa tujuan untuk diperjuangkan dan tanpa harapan, dan mereka hidup dengan cara yang bingung. Namun, sekarang berbeda. Firman Tuhan diucapkan dengan makin jelas, dan kebenaran dipersekutukan dengan makin jelas. Mereka merasa bahwa jalan itu menjadi makin terang dan jelas, dan bahwa ada jalan untuk maju. Terlebih dari itu, mereka memiliki firman Tuhan untuk diikuti sebagai dasar bagi setiap perkataan yang mereka ucapkan, setiap hal yang mereka lakukan, dan setiap jenis orang yang mereka temui. Mereka merasa bahwa firman Tuhan begitu nyata dan begitu baik, dan mereka telah dengan tegas meyakini bahwa percaya kepada Tuhan adalah jalan yang benar, bahwa percaya kepada Tuhan dapat menuntun pada keselamatan, dan bahwa percaya kepada Tuhan dengan cara ini dapat memungkinkan mereka untuk hidup dalam keserupaan dengan manusia, dan bahwa ini sangatlah bermakna dan berharga! Sembari mendambakan dan menerapkan kebenaran, mereka juga terus-menerus masuk ke dalam kebenaran ini dan terus-menerus menuai hasil yang baik. Saat kerinduan dan kebutuhan akan hal-hal positif dari hati nurani dan kemanusiaan mereka dipenuhi, hidup mereka pun berangsur-angsur berubah. Meskipun mereka sering memperlihatkan watak yang rusak dan memberontak terhadap Tuhan, dan sekalipun tidak ingin melakukannya, mereka sering bertindak berdasarkan watak rusak mereka, daging mereka, serta pemikiran dan sudut pandang mereka yang bodoh dan keliru ketika menghadapi berbagai hal, pada saat yang sama juga terdapat fenomena yang baik: Ketika mereka melakukan hal ini, hati nurani mereka sering kali merasa gelisah, dan mereka merasa bahwa watak rusak mereka telah berakar kuat dan sulit diubah. Kemudian, di bawah pengaruh hati nurani yang mereka miliki, mereka sering merasa ditegur di dalam hatinya, merasa bersalah dan menyesal. Mereka sering merenungkan di mana tepatnya kesalahan mereka, dan mereka sering bertobat. Semua ini adalah dampak dari hati nurani. Jika orang memiliki hati nurani, mereka akan memiliki perasaan dan perwujudan ini; jika orang memiliki hati nurani, dengan cara inilah mereka akan hidup, sering merenungkan diri mereka sendiri, dan sering bertobat serta berbalik. Meskipun mereka sering menghadapi kegagalan dan kemunduran, serta sering menghadapi pemangkasan, penghakiman, dan hajaran karena berbuat salah, karena mereka sering bertobat dan berubah, tujuan mereka untuk mengejar kebenaran tetap sama, dan pada akhirnya, mereka akan memperoleh hasil dan tuaian yang baik. Mereka sering merasa tertegur dan bersalah, serta sering berbalik dan bertobat. Ini adalah fenomena yang baik—ini memperlihatkan bahwa mereka sudah berada di jalan yang benar, dan pada akhirnya mereka akan memperoleh keuntungan yang nyata. Di satu sisi, watak rusak mereka sudah agak mereda, dan pemberontakan mereka terhadap Tuhan telah berkurang. Sebelumnya, ketika menghadapi hal-hal yang tidak sesuai dengan gagasan mereka, mereka akan mengeluh, tetapi sekarang mereka tidak lagi mengeluh dan mampu mencari kebenaran; mereka tahu bahwa memperlakukan Tuhan dan pekerjaan Tuhan berdasarkan gagasan dan imajinasi adalah tak masuk akal, konyol, dan tidak benar. Selain itu, meskipun sebelumnya mereka bersikap negatif saat menghadapi kesulitan, kini mereka tidak lagi negatif; mereka mampu menghadapinya dengan benar dan tunduk pada pengaturan dan penataan Tuhan. Meskipun terkadang mereka mungkin bersikap negatif, itu tidak memengaruhi pelaksanaan tugas mereka, dan mereka telah menjadi setia dalam pelaksanaan tugas mereka. Hati nurani mereka akan memberi tahu mereka bahwa melakukan hal itu adalah benar. Ketika mereka bertindak dengan cara ini, mereka akan memiliki kedamaian dalam hati mereka dan tidak ada perasaan tertuduh, dan mereka akan makin merasa bahwa inilah cara bertindak yang seharusnya. Makin mereka menerapkan dengan cara ini, makin mereka menyadari pentingnya mencari dan menerapkan kebenaran dalam segala hal, dan makin mereka merasa bahwa mereka harus mencari kebenaran dan menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, bahwa jalan ini benar, dan bahwa menerapkan dengan cara ini membuahkan hasil. Ketika orang memperoleh hasil seperti itu, mereka mendapati bahwa hubungan mereka dengan Tuhan berubah, bahwa hidup yang ada dalam diri mereka berubah, dan bahwa watak rusak mereka makin melemah, ikatan dan kekangan watak-watak ini terhadap mereka makin berkurang; mereka juga mendapati bahwa keinginan mereka untuk mengejar kebenaran dan kerinduan mereka akan kebenaran menjadi makin kuat, dan kekuatan mereka untuk menerapkan kebenaran serta mengatasi watak rusak mereka juga makin meningkat. Dengan cara ini, orang akan memiliki semacam perasaan tertentu, yaitu bahwa ada harapan bagi mereka untuk membuang watak rusak dan mencapai keselamatan, bahwa jalan yang mereka tempuh adalah benar, dan bahwa menerima, menerapkan, dan tunduk pada kebenaran adalah benar. Inilah sikap orang yang memiliki hati nurani dan nalar dalam kemanusiaannya terhadap kebenaran. Inilah perwujudan yang orang miliki saat mereka secara bertahap menerima kebenaran. Ini adalah perwujudan yang paling normal. Bagi mereka yang tidak memiliki perwujudan ini, hati nurani mereka tidak dapat berperan sebagai pengatur—setidaknya seperti itu. Jika engkau memiliki hati nurani, hati nuranimu pasti akan berperan sebagai pengatur. Jika hati nuranimu tidak mampu berperan sebagai pengatur, berarti hati nuranimu itu bukanlah hati nurani—engkau tidak memiliki hati nurani. Jika orang memiliki hati nurani, mereka akan mampu membedakan yang benar dan yang salah, membedakan hal positif dan hal negatif, dan akan memilih hal positif serta meninggalkan hal negatif. Jika orang memiliki hati nurani dan mampu membedakan yang benar dan yang salah, mereka akan memilih untuk menerima, menerapkan, dan tunduk pada kebenaran, serta bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Jika mereka tidak menerapkan kebenaran kali ini, hati nurani mereka akan menegur mereka, dan jika mereka tidak menerapkan kebenaran di lain waktu, mereka akan kembali ditegur. Jika engkau memiliki perasaan hati nurani dan memahami yang benar dan yang salah, maka, setelah mendengar begitu banyak kebenaran, ketika engkau berulang kali berbuat salah, hati nuranimu akan makin menegur dan menuduhmu, dan engkau akan mampu tunduk pada perasaan hati nuranimu dan mengambil pilihan yang tepat. Ada orang yang berkata, “Hati nuraniku juga menegurku ketika aku berbuat salah, tetapi bahkan setelah ditegur selama sepuluh atau dua puluh tahun, aku tetap tidak mau memilih untuk menerapkan kebenaran.” Itu berarti Kukatakan bahwa hati nuranimu bukanlah hati nurani. Engkau berkata bahwa engkau merasa ditegur oleh hati nuranimu, tetapi selama bertahun-tahun engkau tidak mampu berbalik atau bertobat, dan apa yang kausebut hati nurani itu telah gagal mengaturmu agar memilih jalan yang benar. Berarti hati nuranimu bukanlah hati nurani, dan engkau tidak memiliki kemanusiaan. Engkau berkata, “Aku tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar—mengapa Kaukatakan aku tidak memiliki hati nurani?” Itu hanya bisa berarti bahwa hatimu terlalu keras kepala, dan hati nuranimu tidak lagi berfungsi. Jika engkau benar-benar memiliki hati nurani dalam kemanusiaanmu, ketika engkau berbuat salah dan hati nuranimu menegurmu, kemanusiaanmu akan cenderung ke arah yang positif, dan hati nuranimu akan menuduhmu dari dalam, dengan berkata, “Ini salah, ini sangat kurang dalam kemanusiaan!” Jika hati nuranimu selalu menegurmu seperti ini, menjadi orang macam apa dirimu jika tidak memiliki kemampuan untuk menyadarinya? Hanya orang yang tidak berhati nurani yang tidak memiliki kemampuan menyadari hal ini. Jika engkau benar-benar berhati nurani, ketika engkau ditegur oleh hati nuranimu, mungkinkah engkau akan tetap keras kepala? Jika engkau berkata, “Aku telah ditegur selama sepuluh atau dua puluh tahun dan tidak merasakan apa pun secara khusus,” berarti engkau bukanlah orang yang memiliki hati nurani. Bukankah demikian? (Ya.) Engkau tidak memiliki hati nurani, tetapi engkau mengaku memiliki kemanusiaan—bukankah ini menipu orang? Jika engkau memiliki kemanusiaan, bagaimana mungkin engkau tidak memiliki hati nurani? Jika engkau tidak memiliki hati nurani, berarti engkau tidak memiliki kemanusiaan. Tanda tidak memiliki kemanusiaan adalah tidak memahami apa itu hal positif dan apa itu hal negatif. Engkau berkata bahwa engkau memiliki hati nurani, jadi mengapa engkau tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah? Engkau telah mendengar begitu banyak khotbah, jadi mengapa engkau tidak rindu untuk mengejar kebenaran? Engkau berkata, “Hatiku ingin mengejar kebenaran, dan bersedia menerapkan kebenaran”—lalu, kebenaran apa yang telah kauterapkan? Mana buktinya? Jika hatimu mencintai kebenaran dan bersedia mengejar kebenaran, lalu mengapa engkau tidak menerapkan kebenaran? Bukankah ini menipu orang? Bukankah ini sama seperti kebohongan seorang penipu? Ini sama seperti si naga merah yang sangat besar, yang selalu menyatakan bahwa semua yang mereka lakukan adalah untuk melayani rakyat dan memungkinkan rakyat untuk hidup bahagia, tetapi ketika orang-orang percaya kepada Tuhan dan menempuh jalan yang benar, mereka dengan gila-gilaan menangkap dan menganiaya orang-orang percaya. Mereka tidak mengizinkan orang-orang untuk mengikuti Tuhan, tidak mengizinkan orang-orang untuk menerima kebenaran dan memperoleh keselamatan—mereka hanya mengizinkan orang-orang untuk mengikuti Partai dan menaati perintah mereka, yang menyebabkan orang-orang berakhir di neraka dan dihukum, yang menyenangkan si naga merah yang sangat besar. Jadi, apakah perkataan si naga merah yang sangat besar bahwa mereka “melayani rakyat” benar atau bohong? Iblis selalu berkata bahwa apa yang dia lakukan adalah untuk keuntungan orang-orang, tetapi dia tidak mampu membekali orang dengan kebenaran, juga tidak mampu membimbing orang ke jalan hidup yang benar. Dia hanya menanamkan ajaran sesat dan kekeliruan kepada manusia, membuat mereka terjerumus dalam kehidupan yang penuh kebejatan, menempuh jalan kejahatan, mengejar dunia, mengejar ketenaran dan keuntungan, serta saling bertengkar dan menyakiti, tidak memperbolehkan orang untuk menempuh jalan yang benar, dan menjauhkan orang dari sisi Tuhan. Pada akhirnya, orang-orang mewujudkan ketenaran dan keuntungan, tetapi tubuh dan pikiran mereka hancur sepenuhnya; mereka dipenuhi dengan ajaran sesat dan kekeliruan Iblis, Tuhan tidak ada di dalam hati mereka, dan mereka tidak lagi percaya bahwa umat manusia diciptakan oleh Tuhan. Mereka mulai menyangkal Tuhan dan menjadi bermusuhan dengan-Nya. Apakah Iblis melakukan ini untuk keuntungan manusia? Bukankah ini merugikan dan menghancurkan manusia? Namun, orang yang tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal ini.

Ada orang-orang yang berkata, “Aku memiliki kemanusiaan dan mampu membedakan yang benar dan yang salah, dan aku lebih berhati nurani daripada kebanyakan orang.” Jika demikian, bandingkanlah dirimu dengan isi persekutuan hari ini dan lihatlah apakah engkau memiliki hati nurani, apakah engkau mampu menerima dan menerapkan kebenaran, apakah engkau merasa menyesal dan bersalah ketika berbuat salah, dan apakah engkau telah sungguh-sungguh bertobat dan berubah. Jika engkau tidak memiliki perwujudan jalan masuk kehidupan ini, itu membuktikan bahwa hati nuranimu tidak berfungsi meskipun telah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun sejak engkau mulai percaya kepada Tuhan. Apa di balik tidak berfungsinya hati nuranimu? Hanya ada satu alasan yang dapat menjelaskan masalah ini: Engkau adalah orang yang tidak memiliki hati nurani. Ada orang yang berkata, “Meskipun aku tidak memiliki jalan masuk kehidupan, aku memahami semua kebenaran.” Jika engkau memahami kebenaran, mengapa engkau tidak menerapkannya? Mengapa engkau belum memiliki jalan masuk? Mengapa bahkan sampai sekarang kehidupan rohanimu masih belum berubah? Engkau memahami kebenaran tetapi tidak menerapkannya—di mana hati nuranimu? Ada orang yang bahkan membantah, “Aku telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun. Jika aku tidak memiliki hati nurani, bagaimana aku bisa meninggalkan begitu banyak, menderita begitu banyak, dan membayar harga yang begitu mahal? Bagaimana aku bisa dengan rela melaksanakan tugasku?” Jika engkau memiliki hati nurani, lalu apa dampaknya setelah engkau mendengarkan begitu banyak kebenaran? Dapatkah itu mengendalikanmu sehingga engkau bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran? Dapatkah itu mengatur perilaku dan pemikiranmu? Engkau telah mendengarkan khotbah selama bertahun-tahun, engkau mampu menyampaikan banyak doktrin, dan engkau telah begitu banyak menderita dan begitu banyak membayar harga—lalu mengapa hati nuranimu tidak berperan untuk mengatur perilakumu, membuatmu bertindak berdasarkan prinsip, dan mencegahmu agar tidak melanggar prinsip? Jika engkau memiliki begitu banyak hati nurani dan kemanusiaan, dan engkau telah memahami begitu banyak kebenaran, mengapa engkau tidak dapat menerapkannya? Mengapa engkau secara terang-terangan melanggar prinsip dan secara terbuka mengganggu pekerjaan gereja? Jika engkau memiliki hati nurani, apakah kehidupan rohanimu telah berubah setelah melaksanakan tugasmu selama bertahun-tahun? Engkau belum berubah, dan engkau sama sekali tidak memiliki jalan masuk ke dalam kebenaran; ini memperlihatkan bahwa engkau tidak memiliki hati nurani. Ada orang-orang yang berkata, “Bagaimana aku bisa aku melaksanakan tugasku jika aku tidak memiliki hati nurani?” Engkau tidak sedang melaksanakan tugasmu; engkau sedang berjerih payah. Berjerih payah tidak membutuhkan hati nurani; mengerahkan sedikit upaya sudah cukup. Ini dengan tepat menegaskan pepatah: Orang yang berjerih payah adalah orang yang tidak berhati nurani; mereka tidak mengejar jalan masuk kehidupan ataupun kebenaran, dan mereka hanya berusaha untuk berjerih payah dan bersedia mengerahkan upaya. Apa ciri berjerih payah? Bersedia menanggung kesukaran dan membayar harga, mencari sukacita, perasaan bahwa dirinya penting dan bernilai dalam menanggung kesukaran dan membayar harga, berusaha memenuhi keinginannya akan berkat dan ambisinya untuk bertransaksi dengan Tuhan, serta berusaha untuk memperoleh berkat sebagai imbalan atas penderitaan dan pengorbanannya. Jika engkau meminta mereka untuk mengerahkan upaya dalam pekerjaan, menanggung kesukaran dan membayar harga, mereka sangat bersemangat untuk melakukannya; tetapi jika engkau meminta mereka untuk bertindak berdasarkan prinsip dan menerapkan kebenaran, mereka menjadi lesu, bingung, dan tidak tahu bagaimana cara menerapkannya. Bahkan ada orang-orang yang merasa berada dalam posisi yang sulit, berpikir, “Tidak masalah jika kau memintaku untuk mengerahkan upaya, menanggung kesukaran, dan membayar harga. Aku sanggup menanggung kesukaran sebanyak apa pun, dan aku tidak akan mengeluh betapa pun lelahnya diriku. Namun, memintaku untuk bertindak berdasarkan prinsip—bukankah itu menyulitkanku? Mampu mengerahkan upaya, menanggung kesukaran, dan membayar harga tanpa mengeluh sudah cukup baik—mengapa kau masih menuntutku untuk bertindak berdasarkan prinsip? Tuntutanmu terhadap orang terlalu tinggi! Biarkan orang melakukan apa pun yang mereka inginkan; selama pekerjaan dapat diselesaikan, itu sudah cukup. Jika tidak dilakukan dengan baik, itu bisa diperbaiki seiring waktu!” Mereka hanya bersedia berjerih payah, dan mereka sangat bersemangat saat berjerih payah, tetapi mereka menjadi lesu dalam hal menerapkan kebenaran, dan mereka menjadi jauh lebih bingung dalam hal jalan masuk kehidupan. Namun, mereka masih menganggap diri mereka orang yang baik. Mereka sering berkata, “Aku orang yang berhati nurani dan baik hati. Aku mengerahkan seluruh tenagaku untuk melaksanakan tugasku dan tidak pernah menahan apa pun. Aku mampu meninggalkan keluarga dan karierku untuk mengorbankan diri bagi Tuhan. Bagaimana mungkin aku begitu terdorong? Aku pada dasarnya adalah orang yang baik!” Sebenarnya, mereka tidak memahami kebenaran apa pun, dan terlebih lagi, mereka tidak mampu bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Mereka hanya tahu menggunakan upaya keras secara fisik, tetapi masih menganggap diri mereka baik. Bahkan pada tahap ini, mereka sama sekali tidak memiliki perasaan dalam hati nurani dan nalar mereka. Jika engkau benar-benar berhati nurani, bagaimana engkau bisa melontarkan argumen menyimpang semacam itu? Bagaimana engkau bisa tidak memiliki pemahaman yang murni tentang kebenaran? Jika engkau memiliki hati nurani dan kemanusiaan, bagaimana engkau bisa tidak mendengarkan firman Tuhan dengan saksama, kriteria apa yang Tuhan tuntut terhadap manusia, dan prinsip apa yang harus diikuti dalam setiap hal yang kaulakukan? Jika engkau mendengarkan tetapi tidak mengerti, dan engkau mati rasa terhadap kebenaran, berarti engkau adalah orang yang tidak memiliki hati nurani dan kemanusiaan. Apakah menurutmu engkau dapat menukarkan upaya kerasmu secara fisik dengan kebenaran dan hidup, dengan keselamatan? Ini mustahil; jalan itu tidak berhasil. Sekalipun engkau bersedia mengerahkan upaya, bekerja keras dengan tulus, dan mampu sedikit menderita, dan di mata orang-orang engkau cukup setia, masih sulit untuk mengatakan apakah engkau mampu setia sampai akhir. Tidak ada yang tahu kapan natur binatangmu akan berkobar, dan engkau akan menyebabkan masalah dan menciptakan kekacauan dan gangguan, dan kemudian engkau harus dikeluarkan. Bukankah beberapa orang baru saja dikeluarkan dari gereja baru-baru ini? Orang-orang seperti ini mengucapkan perkataan yang terdengar menyenangkan, dan siapa pun yang mendengarnya mengira mereka memahami kebenaran, padahal mereka sama sekali tidak menerapkan kebenaran. Mereka mengucapkan hal-hal yang terdengar menyenangkan tetapi tidak melakukan pekerjaan nyata. Mereka tidak hanya menentang orang lain, tetapi mereka juga menentang rumah Tuhan. Bukankah ini berarti menentang Tuhan? Bolehkah rumah Tuhan menoleransi mereka? Jika mereka bersedia melaksanakan tugas, mereka seharusnya melaksanakannya dengan patuh dan taat aturan, tetapi mereka tidak melakukannya. Mereka berusaha untuk menjadi pemegang kendali dan penguasa, dan mereka bahkan menyebabkan gangguan dan kehancuran. Sampai sejauh mana mereka menyebabkan gangguan? Bahkan ketika Aku sedang melakukan sesuatu, mereka berusaha mencampuri, mengkritik ini dan itu, serta menghalangi dan mengganggu. Mereka berusaha mengganggu tindakan-Ku—mungkinkah Aku menunjukkan belas kasihan kepada mereka? Jika engkau hanya mengganggu kehidupan pribadi-Ku, Aku bisa mengesampingkanmu dan mengabaikanmu, tetapi Aku sedang melakukan pekerjaan di rumah Tuhan, melakukan pekerjaan nyata bagi umat pilihan Tuhan, dan engkau masih berusaha mengganggu dan merusaknya. Apa masalahnya di sini? Apa yang harus dilakukan terhadap orang semacam itu? (Mereka harus dikeluarkan.) Rumah Tuhan memiliki prinsip untuk menangani orang, dan orang-orang semacam itu harus dikeluarkan. Ada orang-orang yang berkata, “Aku telah diperlakukan tidak adil! Aku tidak tahu bahwa hal ini menyinggung-Mu. Aku tidak tahu bahwa ini menentang Yang di Atas dan menentang Tuhan. Aku tidak melakukannya dengan sengaja.” Fakta bahwa engkau dapat melakukan hal semacam ini menunjukkan bahwa engkau bertindak dengan sengaja. Sudah berapa tahun engkau mendengarkan khotbah? Apakah engkau memiliki hati nurani—apakah engkau memiliki kemanusiaan? Jika engkau manusia, jika engkau memiliki kemanusiaan serta memiliki hati nurani dan nalar, engkau tidak akan melakukan hal-hal semacam itu, baik dengan sengaja maupun tidak sengaja. Aku sedang bekerja, dan mereka dengan sengaja mengganggu dan berusaha merusaknya. Apakah mereka masih manusia? Bukankah mereka adalah para setan? Jika orang benar-benar memiliki hati nurani dan nalar, dan benar-benar memiliki kemanusiaan, sekalipun orang biasa yang sedang melakukan sesuatu, selama itu bermanfaat bagi pekerjaan gereja dan bagi saudara-saudari, mereka tahu bahwa mereka harus menjunjung tinggi hal itu dan tidak merusaknya, apalagi jika itu adalah sesuatu yang sedang Kulakukan secara pribadi. Namun, mereka bersikeras menyebabkan gangguan dan berusaha menyabotasenya, dan tak seorang pun mampu menghentikan mereka. Mereka telah menjadi setan sepenuhnya, bukan? Kukatakan bahwa kejahatan orang-orang semacam itu serius—kita tidak boleh bersikap lunak terhadap mereka; rumah Tuhan memiliki prinsip untuk menangani orang, dan mereka harus ditangani dengan cara dikeluarkan. Apakah ini adalah cara yang tepat untuk memperlakukan mereka? (Ya.) Jika mereka mengikuti preferensi pribadi mereka hanya dalam kehidupan sehari-hari, itu dapat diterima. Misalnya, Aku mungkin berkata, “Aku suka makan mi,” dan mereka menjawab, “Aku tidak suka makan mi. Ketika aku memasak, aku akan membuatkan mi untuk-Mu, dan aku akan membuat nasi untukku sendiri.” Hal ini tidak ada kaitannya dengan pekerjaan gereja, juga tidak ada kaitannya dengan prinsip kebenaran apa pun, apalagi berkaitan dengan kemanusiaan atau hati nurani yang orang miliki. Mengikuti preferensi pribadimu di sini boleh saja, tetapi jika itu berkaitan dengan pekerjaan gereja, itu tidak dapat diterima. Jika engkau dengan gegabah melakukan perbuatan jahat dan menyebabkan kekacauan dan gangguan, engkau sedang melanggar ketetapan administratif. Orang macam apa yang dengan berani melanggar ketetapan administratif? Orang macam apa yang secara terbuka menentang kebenaran dan rumah Tuhan? (Para setan.) Orang-orang dan para binatang yang bingung dan bebal itu mampu menentang dan mengganggu dengan cara ini, apalagi para setan, mereka jauh lebih mampu melakukannya. Apa pun yang rumah Tuhan lakukan, para setan selalu berusaha mengganggunya—mereka menyebabkan gangguan seolah-olah mereka kerasukan, tanpa memedulikan akibatnya. Mereka dapat mengganggu sampai sejauh itu dan tetap tidak menyadarinya, tetap merasa bahwa mereka tidak menyebabkan gangguan, bahwa mereka sama sekali tidak bersalah, dan mereka bahkan membela diri. Tidak perlu mempersekutukan apa pun kepada orang-orang semacam itu; keluarkan saja mereka, itu adalah hal yang benar untuk dilakukan. Orang-orang semacam ini, yang tidak memiliki hati nurani dan nalar dalam kemanusiaannya, adalah setan tulen; mereka tidak akan pernah berubah. Engkau tidak diharuskan untuk mengejar kebenaran, juga tidak diharuskan untuk menerapkan kebenaran dalam segala hal, tetapi setidaknya engkau harus tahu bahwa engkau harus mengikuti aturan. Jika engkau bahkan tidak memahami aturan, dan tidak memahami ketetapan administratif rumah Tuhan, serta bahkan tidak menyadarinya ketika engkau melanggar ketetapan administratif, apakah itu berarti engkau memiliki kemanusiaan? Engkau tidak memiliki kemanusiaan; engkau adalah setan. Ketika setan melakukan kejahatan, mereka tidak mampu menahan diri. Penentangan mereka terhadap Tuhan, penghakiman mereka terhadap Tuhan, dan penghujatan mereka terhadap Tuhan adalah ungkapan alami dari natur mereka. Tanpa ada yang mendorong atau mengindoktrinasi, mereka secara alami mampu melakukan kejahatan seperti ini. Ini karena mereka didominasi oleh natur setan yang mereka miliki.

Hari ini, kita telah mempersekutukan hal tentang membedakan yang benar dan yang salah, yang adalah bagian dari hati nurani dan nalar yang orang miliki. Melalui persekutuan ini, apakah engkau semua sekarang memahami aspek ini dengan jelas? Manusia sejati memiliki hati nurani dan mampu membedakan yang benar dan yang salah; hati nurani mereka berfungsi. Apa pun orang, peristiwa, atau hal yang mereka temui, dan masalah apa pun yang muncul, hati nurani mereka, setidaknya, menjadi garis pertahanan pertama. Di satu sisi, hati nuranimu akan membantumu untuk membuat penilaian dan membedakan hal apa yang positif dan hal apa yang negatif; di sisi lain, hati nuranimu dapat membantumu melakukan pemeriksaan dan memeriksa jalan di depanmu agar engkau tidak berada di bawah standar minimum dalam caramu berperilaku, dan hati nuranimu pada akhirnya akan membantumu membuat pilihan dan memilih jalan yang benar. Secara alami, orang yang memahami kebenaran atau yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun serta memiliki landasan dalam kepercayaan mereka, di bawah pengaruh hati nurani mereka, pada akhirnya akan memilih hal-hal yang positif, dan memilih untuk mencari dan menerima kebenaran. Oleh karena itu, hati nurani memainkan peran utama dalam kemanusiaan; hati nurani berperan membimbing orang menuju jalan yang benar dan mengatur orang agar memilih hal-hal yang positif. Jika orang tidak memiliki hati nurani, maka dapat dipastikan bahwa mereka bukan saja tidak akan mampu memilih hal-hal positif dan jalan yang benar, melainkan dalam apa pun yang mereka lakukan, mereka juga tidak akan memiliki pengendalian dan pengaturan minimum dari hati nurani. Orang semacam itu berada dalam bahaya besar; kemungkinan besar mereka akan melakukan kejahatan dan menentang Tuhan. Jika mereka bereinkarnasi dari binatang, mereka mungkin melakukan hal-hal yang dilakukan oleh para setan jahat, dan orang yang adalah para setan jahat dan para setan itu mampu melakukan kejahatan yang jauh lebih besar, yang sangat menakutkan. Jadi, memiliki hati nurani sangatlah penting. Apakah ini jelas? (Ya.) Jika orang tidak memiliki hati nurani untuk mengatur perilaku mereka dan membimbing mereka agar menempuh jalan yang benar, maka jalan yang akan mereka pilih pasti jalan yang salah, dan hal yang akan mereka lakukan adalah hal-hal negatif—yang akibatnya akan tak terbayangkan. Jika mereka berani melanggar kebenaran dan hukum perkembangan segala sesuatu, dan juga dengan gegabah menghujat, menghakimi kebenaran dan semua pekerjaan yang Tuhan lakukan, bahkan secara terbuka menentang Tuhan dan melanggar ketetapan administratif Tuhan, serta dengan lancang mengumpat, mengutuk, dan menghujat Tuhan, maka mereka sama persis dengan para setan dan Iblis. Mereka mampu melakukan semua kejahatan yang dilakukan para setan dan Iblis, melakukan semua hal yang dilakukan para setan dan Iblis, dan mengucapkan semua kekeliruan, ajaran sesat, dan argumen menyimpang yang diucapkan para setan dan Iblis. Orang-orang ini adalah setan dan Iblis tulen.

Apa yang telah engkau semua pahami dari persekutuan hari ini? (Aku telah memahami bahwa orang yang memiliki kemanusiaan memiliki hati nurani dan nalar, serta mampu membedakan yang benar dan yang salah. Mengenai kemampuan membedakan yang benar dan yang salah, Tuhan, dengan menggunakan berbagai contoh, telah menjelaskan dengan sangat gamblang apa itu hal positif dan apa itu hal negatif, sehingga ketika kita menghadapi berbagai hal, kita dapat membuat penilaian yang akurat dan pada saat yang sama memiliki perspektif yang tepat di balik pengejaran kita—kita haruslah mendambakan dan mengejar hal-hal positif, serta membenci dan menolak hal-hal negatif.) Hati nurani dan nalar dalam kemanusiaan merupakan syarat paling dasar bagi seseorang untuk memperoleh keselamatan. Jika engkau semua memiliki kedua syarat dasar ini tetapi tidak mengejar kebenaran, dan tidak menerapkan sedikit kebenaran yang kaupahami itu, dan pada akhirnya tidak dapat mencapai ketundukan pada kebenaran, maka engkau tetap tidak akan mampu mencapai keselamatan. Hati nurani dan nalar hanyalah syarat dasar untuk memperoleh keselamatan; mengenai jalan mana yang kautempuh, itu bergantung pada pilihanmu sendiri. Jika engkau adalah orang yang sungguh-sungguh memiliki hati nurani dan nalar, engkau akan memiliki kesempatan, di bawah kendali hati nuranimu, untuk memilih menempuh jalan mengejar kebenaran. Jika hati nuranimu mengatur dan membimbingmu agar memilih jalan yang benar, tetapi engkau tidak bersedia menderita dan membayar harga, tidak bersedia memberontak terhadap daging dan melepaskan hal-hal yang berkaitan dengan kepentingan dagingmu, dan engkau belum menempuh jalan mengejar kebenaran, maka tetap tidak akan ada harapan bagimu untuk memperoleh keselamatan. Harapan untuk memperoleh keselamatan, di satu sisi, berkaitan langsung dengan hati nurani dalam kemanusiaanmu; di sisi lain, juga berkaitan langsung dengan harga yang mampu kaubayar dalam mengejar kebenaran, serta tekad dan keinginanmu untuk menerapkan kebenaran. Hati nurani hanya memberimu syarat dasar untuk diselamatkan, dan juga menciptakan banyak kesempatan bagimu untuk menerapkan kebenaran, memberimu kesempatan untuk mulai menempuh jalan yang benar di bawah kendali hati nuranimu. Itu berarti, kesempatanmu untuk menempuh jalan yang benar akan relatif tinggi, dan harapanmu untuk memperoleh keselamatan juga akan relatif tinggi, lebih dari lima puluh persen—tetapi, hal itu tidak menjamin. Oleh karena itu, sekalipun engkau merasa memiliki hati nurani dan kemanusiaan, janganlah berpuas diri, mengira bahwa hanya dengan memiliki hati nurani dan nalar berarti engkau adalah orang baik dan mampu mencapai keselamatan, bahwa itu sudah pasti. Jika engkau berpikir seperti ini, maka Kuberitahukan kepadamu bahwa ada penyimpangan dalam pemahamanmu tentang hal ini. Jika engkau memiliki hati nurani dan kemanusiaan, ini hanya menegaskan bahwa engkau adalah orang yang telah dipilih dan dipanggil Tuhan. Namun, faktor penentu terpenting apakah engkau pada akhirnya dapat memperoleh keselamatan atau tidak, itu terletak pada pengejaranmu sendiri. Sekalipun hati nuranimu biasanya aktif, sering kali mengatur perilakumu dan mengaturmu agar memilih jalan yang benar, jika engkau sering melanggar hati nuranimu dan tidak memilih jalan yang benar, serta bukan memilih untuk menerapkan kebenaran, melainkan sering melindungi kepentingan pribadimu, reputasi, dan harga dirimu, serta sering mempertimbangkan prospek, ambisi, dan keinginan pribadimu, maka harapanmu untuk akhirnya memperoleh keselamatan akan sangat tipis—sedikit demi sedikit, harapan itu akan hancur karenamu. Ini akan menjadi hal yang sangat tragis. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Baiklah, sekian persekutuan kita hari ini. Sampai jumpa!
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Cara Mengejar Kebenaran (17)

Terakhir kali, kita bersekutu tentang perwujudan dan ciri orang yang bereinkarnasi dari manusia—yaitu, mereka memiliki hati nurani dan nalar, dan mereka mampu membedakan yang benar dan yang salah serta mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar. Hari ini, kita akan lanjutkan dengan mempersekutukan topik dari yang sebelumnya. Sebelum itu, biar Kuceritakan sebuah kisah kepadamu. Beberapa tahun yang lalu, Aku mendengar tentang sesuatu yang terjadi. Seorang wanita muda yang cantik sedang mengikuti audisi, dan seseorang dengan santai berkomentar, “Kakimu cukup besar!” Wanita muda ini berpikir, “Kaukatakan kakiku besar, bukankah kau hanya ingin mengatakan aku gemuk? Apakah aku akan terlihat bagus di depan kamera jika aku gemuk? Bukankah itu memalukan?” Jadi, dia mulai merenungkan bagaimana cara mengecilkan kakinya, agar dia akan terlihat langsing dan cantik di depan kamera. Untuk mencapai tujuan ini, dia berusaha keras mencari berbagai macam informasi dan mencoba berbagai metode penurunan berat badan, seperti dengan hanya mengonsumsi makanan diet alih-alih makanan berat, atau hanya mengonsumsi buah dan sayur setiap hari—singkatnya, dia mengonsumsi apa pun yang dapat membantu menurunkan berat badan. Dia mendengar bahwa minum kopi adalah cara yang cepat dan efektif untuk menurunkan berat badan, jadi terkadang dia hanya minum kopi. Ada orang yang berkata bahwa mengurangi waktu tidur membantu menurunkan berat badan dengan cepat, jadi dia hanya tidur dua atau tiga jam sehari. Setelah banyak berjuang dan berusaha, dia benar-benar melihat hasilnya. Berat badannya turun, tubuhnya menjadi langsing, dan kakinya menjadi kurus. Dia terlihat enak dipandang mata dan cantik, tetapi secara fisik, dia mulai mengalami beberapa reaksi buruk. Reaksi buruk seperti apa? Dia sering merasa pusing dan kepalanya terasa berat, dan sepanjang hari kepalanya selalu pening saat melaksanakan tugas. Dia selalu limbung saat berdiri, dan sekujur tubuhnya terasa lemas saat duduk. Dia tak mampu untuk tetap terjaga dari pagi hingga malam, dan tubuhnya terasa sangat menderita. Apakah kebanyakan orang penasaran dengan situasi terkini wanita muda ini, dan apakah dia masih hidup dan sehat? Apakah engkau semua ingin mendengar tentang pengalaman dan pemikirannya tentang menurunkan berat badan? (Tidak.) Saat hidup di dunia ini, orang tidak tahu bagaimana cara hidup dengan benar dan teratur, bagaimana cara memperlakukan berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang mereka temui. Ketika mendengar suatu pernyataan atau mengalami suatu peristiwa, mereka tidak tahu bagaimana cara memperlakukan hal itu dengan tepat dan bagaimana dapat melindungi diri dari bahaya agar mereka hidup dengan cara yang benar dan bermartabat. Bukan hanya orang-orang tidak percaya, kebanyakan orang percaya pun tidak mengetahui hal-hal ini. Ketika dihadapkan dengan informasi dan berita, serta berbagai pemikiran, sudut pandang, ajaran sesat, dan kekeliruan dari dunia luar, orang benar-benar tidak memiliki kemampuan untuk membedakan semua itu dan sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk menangkalnya. Tentu saja, mereka juga tidak memiliki pemikiran dan sudut pandang yang benar, apalagi cara yang benar untuk memperlakukan hal-hal tersebut dari perspektif yang positif. Oleh karena itu, orang hidup dengan sangat menyedihkan. Ambil contoh wanita muda yang baru saja Kusebutkan. Katakan kepada-Ku, apakah hidupnya melelahkan? Apakah hidupnya menyedihkan? (Menyedihkan.) Mengapa menyedihkan? Di mana letak kesalahannya dalam bertindak seperti ini? Bukankah semua orang mengejar kecantikan dan kehidupan yang enak dipandang mata? Salahkah jika ingin orang lain menganggapmu menyenangkan, dan ingin dipuji serta dihargai saat bertemu mereka? Bagaimana pandanganmu mengenai hal ini? (Apa yang dia lakukan demi kecantikan lahiriah dan demi dipuji membahayakan tubuhnya sendiri. Karena dia tidak mengikuti hukum yang ditetapkan oleh Tuhan, itu pada akhirnya menyebabkan gangguan pada seluruh fungsi tubuhnya. Kepalanya yang terasa pusing dan berat adalah akibat yang dia timbulkan pada dirinya sendiri. Menurutku orang ini bingung.) Benarkah demikian? (Ya.) Orang dilahirkan dengan memiliki sedikit kecerdasan, kepintaran, dan pemikiran manusiawi mereka sendiri. Kemudian mereka memperoleh beberapa pengetahuan, memperoleh beberapa keterampilan, dan belajar sedikit tentang bagaimana agar terlihat seperti orang yang baik. Apakah hal-hal ini cukup untuk menghadapi berbagai pemikiran, sudut pandang, ajaran sesat, dan kekeliruan, serta berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang berasal dari dunia luar? Dapatkah hal-hal ini memungkinkanmu untuk menghadapi hal-hal ini dengan benar? (Tidak.) Sama sekali tidak. Seperti inilah menyedihkan dan tragisnya orang ketika mereka tidak memahami kebenaran; inilah yang pada akhirnya menimbulkan banyak akibat yang mengerikan. Mereka tidak memiliki kemampuan untuk mengenali ajaran sesat dan kekeliruan atau pemikiran dan sudut pandang dari dunia luar, mereka juga tidak memiliki pemikiran dan sudut pandang yang benar mengenai orang, peristiwa, dan hal-hal yang mereka temui. Ketika sesuatu menimpa mereka, mereka menjadi bingung dan kebodohan mereka terlihat dengan sendirinya dalam banyak cara. Ketika tidak ada hal yang menimpa mereka, mereka tampak memahami beberapa doktrin dan memiliki sedikit keserupaan dengan manusia, tetapi ketika sesuatu menimpa mereka, mereka menjadi berbeda—pemikiran dan sudut pandang yang menyimpang, buruk, dan tak masuk akal di dalam hati mereka pun terlihat. Dalam hal yang benar-benar berkaitan dengan cara mereka berperilaku, bertahan hidup, atau bahkan dalam hal pemikiran atau sudut pandang tertentu dalam hidup, orang sangatlah bodoh dan bebal, dan sikap serta sudut pandang mereka sangatlah tak masuk akal. Jadi, banyak orang yang telah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, telah bertahun-tahun mendengarkan khotbah, dan juga sedang melaksanakan tugas, dan mereka tidak pernah dengan sengaja melakukan sesuatu yang menyebabkan kekacauan atau gangguan, juga tidak pernah dengan sengaja mengucapkan perkataan yang menentang atau menghujat Tuhan—di luarnya, tidak ada kesalahan dalam diri mereka, tetapi ketika dihadapkan dengan berbagai pemikiran dan sudut pandang yang keliru dari dunia luar, terutama yang cukup populer, di lubuk hatinya, mereka tidak merasa jijik, juga tidak menentang atau menolaknya, melainkan justru merasa senang dan menyetujuinya, dan begitu lingkungan atau kesempatan yang cocok muncul, mereka tanpa sadar akan menerima hal-hal ini dan menerapkannya dalam kehidupan mereka sendiri. Bukankah wanita muda yang disebutkan sebelumnya merupakan contoh yang sangat jelas? (Ya.) Apakah ini adalah cara mengikuti tren yang jahat? (Ya.) Dia tidak hanya mengikuti tren tersebut—dia menerapkannya dengan sangat menyeluruh. Bukankah dunia saat ini menganjurkan orang untuk menjadi seksi, menawan, langsing, dan memiliki tubuh yang anggun? Ide-ide ini populer di semua industri, di semua kelompok orang, dan bahkan di antara orang-orang percaya. Ada beberapa wanita lanjut usia yang percaya kepada Tuhan, dan meskipun sudah berusia rata-rata di atas 60 tahun, mereka masih bersaing satu sama lain tentang siapa yang terlihat lebih baik. Mereka menanyai seorang gadis muda di sebelah mereka, “Menurutmu, siapa di antara kami yang terlihat paling cantik dalam gaun ini?” Gadis itu menjawab, “Kalian semua, para gadis, terlihat cantik dalam gaun ini!” Meskipun mereka sudah berusia enam puluhan, mereka harus disebut “para gadis”; mereka tidak mau dan tidak senang disebut “para wanita”. Di belakang mereka, gadis itu memberi tahu orang-orang, “Mereka sudah berusia lebih dari enam puluh; masih bisa seberapa cantik penampilan mereka?” Namun, kelompok wanita tua ini tetap menikmati hal ini. Apakah mereka memiliki rasa malu? (Tidak.) Mereka sudah bertahun-tahun percaya kepada Tuhan, tetapi masih berfokus pada hal-hal tersebut. Bukankah kemanusiaan mereka abnormal? Ketika orang tidak memiliki hati nurani dan nalar, mereka mampu melakukan banyak hal yang tak masuk akal, banyak hal yang orang anggap rendah dan tercela, serta banyak hal yang memperlihatkan karakter mereka yang hina. Mengapa banyak orang tidak memiliki kemampuan untuk mengenali berbagai hal dalam tren-tren jahat, dan sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk menangkalnya, sehingga mengakibatkan mereka disesatkan dan dihanyutkan oleh semua itu? Itu karena mereka tidak mengejar kebenaran dan bahkan tidak memahami sedikit pun kebenaran. Apa pun yang menimpa mereka, mereka tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal itu, dan begitu menghadapi pencobaan, mereka pun tersingkap dan terjerumus ke dalamnya. Lihatlah apa yang diajarkan dan apa yang populer di semua lapisan masyarakat sekarang ini. Seorang reporter radio mewawancarai seorang anak laki-laki dan bertanya kepadanya, “Apa lagu anak-anak kesukaanmu?” Anak laki-laki itu menggaruk kepalanya dan berkata, “Lagu ‘Bulan Mewakili Hatiku.’” Orang-orang yang mendengar jawabannya tidak tahu apakah harus tertawa atau menangis. Mengapa mereka tidak tahu apakah harus tertawa atau menangis? Apakah ini lagu anak-anak? (Bukan, itu adalah lagu cinta.) Itu adalah lagu cinta, tetapi anak itu secara keliru mengira bahwa itu adalah lagu anak-anak. Dari kejadian ini, kita dapat melihat apa yang sedang populer di tengah masyarakat. Ini adalah salah satu fenomena tren jahat di tengah masyarakat, dan baik orang tua maupun anak-anak sangat dirugikan oleh tren-tren ini dan sangat terjerumus di dalamnya. Di antara mereka yang mengikuti Tuhan, secara mengejutkan terdapat cukup banyak orang yang mengikuti tren-tren ini, dan juga menerapkan pemikiran yang dianjurkan oleh tren-tren ini pada diri mereka sendiri. Apa yang terjadi pada akhirnya? Apakah itu membuahkan hasil yang baik atau buruk? (Buruk.) Itu membuahkan hasil yang buruk—inilah hasil dari mengikuti tren-tren yang jahat. Orang menjadi terjerumus dalam hasrat seksual daging mereka, dalam berbagai perasaan daging, dalam pesta pora, serta bersenang-senang, dan dalam hidup dengan menikmati kemabukan. Mereka tidak memiliki pemikiran atau sudut pandang yang benar, dan tidak memiliki sikap yang benar tentang cara bertahan hidup seperti apa yang harus digunakan dalam menghadapi hidup. Mereka hidup dalam keadaan ini tanpa kesadaran apa pun dan tidak berdaya untuk menentangnya. Pada akhirnya, mereka hanya dapat tenggelam makin dalam, tak mampu melepaskan diri. Apa hasil akhirnya? Mereka sepenuhnya ditelan oleh Iblis, menjadi santapannya.

Bagi setiap orang yang hidup di antara umat manusia, jika engkau tidak tahu cara membedakan mana hal yang positif dan mana hal yang negatif, maka di dunia yang kacau ini, di dunia manusia yang kompleks ini, akan sangat sulit bagimu untuk berpegang teguh pada pemikiran dan sudut pandang hidup yang benar, dan sangat sulit untuk berpegang teguh pada jalan hidup yang benar yang kaudambakan; engkau tidak akan pernah tahu kapan engkau akan tanpa sadar terseret oleh tren-tren jahat setelah mendengar perkataan tertentu atau menghadapi peristiwa tertentu. Jika orang tidak memiliki kemampuan untuk membedakan yang benar dan yang salah, mereka bahkan tidak mampu mengelola kehidupan mereka sendiri dengan baik, dan terlebih lagi, tidak mampu mengelola berbagai masalah besar tentang yang benar dan yang salah yang ditemui dalam perjalanan bertahan hidup, yang jauh lebih sulit bagi mereka untuk menghadapinya. Jika orang tidak memahami apa yang merupakan hal positif dan apa yang merupakan hal negatif, mereka tidak akan tahu bagaimana mengelola kehidupan mereka dan tidak akan memiliki cara hidup yang benar. Jika mereka melihat berbagai macam informasi tentang cara hidup sehat, mereka tidak akan tahu bagaimana membedakannya atau mana yang harus diterima dan mana yang harus ditolak, bagaimana menyerap pernyataan yang benar dan positif, atau bagaimana menolak pernyataan yang salah. Bahkan dapat dikatakan bahwa orang-orang semacam itu bahkan tidak mampu menjaga kesehatan tubuh mereka sendiri. Ada yang melakukan tindakan ekstrem tertentu lalu berubah ke tindakan ekstrem lainnya, sementara yang lain terus-menerus hidup dalam satu tindakan ekstrem tertentu. Misalnya, beberapa orang mendengar: “Makan banyak buah itu sehat. Buah dapat menyediakan vitamin, dan membuat kulitmu menjadi terhidrasi dan halus, membuatmu dicintai oleh semua orang.” Jadi, mereka memercayainya dan mulai memakan semua buah yang dapat mereka temukan, mengadopsi kebiasaan makan yang tidak normal. Tak lama kemudian, mereka terus-menerus merasa tidak enak badan, dan pemeriksaan di rumah sakit menyingkapkan bahwa mereka memiliki gula darah yang tinggi. Mereka bingung: “Aku biasanya makan dengan cukup sehat, jadi mengapa gula darahku tinggi? Orang-orang berkata makan banyak buah berarti mengonsumsi vitamin, jadi bagaimana mungkin aku salah dengan mengikuti pernyataan ini dan makan banyak buah?” Dokter berkata, “Buah memang mengandung vitamin, tetapi kadar gulanya tinggi. Buah tidak dapat menggantikan makanan pokok dan tidak boleh dimakan sebagai makanan lengkap. Kau boleh makan buah dengan tidak berlebihan atau secukupnya saja. Sekalipun kau tidak memakannya sama sekali, kau tidak akan kekurangan nutrisi apa pun, karena biji-bijian dan sayuran sudah mengandung semua nutrisi ini.” Pernyataan dokter itu tepat. Bukankah ini menunjukkan bahwa gaya hidup mereka bermasalah? (Ya.) Justru kesalahan seperti inilah yang beberapa orang lakukan. Apakah menurutmu orang sudah seharusnya melakukan kesalahan seperti ini? (Tidak.) Ada orang yang berkata, “Aku tidak mengeluh tentang Tuhan, meskipun gula darahku tinggi.” Bagaimana pendapatmu tentang pernyataan ini? Bukankah pernyataan ini tidak bernalar? Apakah gula darahmu yang tinggi itu ada hubungannya dengan Tuhan? Bukankah ini adalah sesuatu yang kautimpakan pada dirimu sendiri? Engkau makan dengan sembarangan dan tidak berprinsip. Kaupikir buah rasanya enak sehingga engkau tidak bisa berhenti memakannya, atau engkau merasa daging rasanya enak sehingga engkau tidak makan sayuran apa pun, yang menunjukkan tidak adanya pengendalian diri sama sekali, dan akibatnya, engkau mulai terserang penyakit. Bukankah ini perbuatanmu sendiri? Apakah menurutmu dengan tidak mengeluh tentang Tuhan, engkau tampak mulia, bahwa engkau mengasihi Tuhan, bahwa engkau murni? Sebenarnya, beberapa penyakit adalah perbuatanmu sendiri dan tidak ada hubungannya dengan Tuhan, dan itu disebabkan oleh kebodohan dan ketidaktahuanmu sendiri. Ada juga orang yang berkata, “Telur, daging, dan produk susu itu bergizi dan dapat melengkapi asupan proteinmu. Beras dan tepung memiliki sedikit nilai gizi, jadi orang haruslah makan lebih banyak daging, telur, dan susu.” Setelah mendengar perkataan ini, beberapa orang berkata, “Aku kebetulan suka makan daging. Karena daging dikatakan bergizi, aku akan memakannya lebih banyak. Orang lain makan 100 gram lebih dalam sehari, aku akan makan 200 gram lebih per porsinya, setidaknya memakannya dua kali sehari!” Mereka makan tanpa kendali seperti ini, memakannya makin banyak, mengonsumsi dua atau tiga kali lebih banyak daripada yang dikonsumsi orang lain setiap harinya, ditambah camilan larut malam. Seiring waktu, kapasitas lambung mereka mulai membesar, dan makin besar kapasitas lambung, makin besar pula nafsu makannya. Apa yang terjadi pada akhirnya? Mereka makan sampai sakit, mereka menjadi kelebihan berat badan, dan mereka selalu mengantuk serta merasa pening. Mereka tak punya pilihan selain pergi ke rumah sakit untuk memeriksakan diri, dan hasilnya menunjukkan mereka mengidap tekanan darah tinggi, gula darah tinggi, dan lipid darah tinggi. Mereka merenung, “Bukankah itu hanya karena aku makan sedikit lebih banyak daging setiap hari? Bukankah mereka berkata makan lebih banyak daging baik untuk tubuh dan akan mencegah malnutrisi? Jadi, apa salahku? Mengapa tekanan darahku tinggi? Tubuhku yang tua ini susah sekali dirawat! Aku bahkan tidak boleh makan daging sedikit lebih banyak!” Engkau makan daging 200 gram lebih setiap kali makan—apakah itu benar-benar hanya sedikit lebih banyak? Engkau terbiasa banyak duduk dan tidak berolahraga, tetapi makan begitu banyak. Pada akhirnya, engkau mengalami masalah kesehatan, dan di dalam hatimu, engkau mulai merasa tidak nyaman. Mereka bahkan berpikir, “Ini berarti Tuhan sedang memurnikanku. Tidak apa-apa, aku akan baik-baik saja seiring waktu. Aku tidak akan mengeluh tentang Tuhan!” Apa hakmu mengeluh tentang Tuhan? Apakah penyakitmu adalah cara Tuhan untuk memurnikanmu, atau itu adalah akibat dari perbuatanmu sendiri? Engkau menjadi gemuk dan sakit karena makan daging dan berpikir ini adalah cara Tuhan memurnikanmu, dan bahwa Tuhan sedang menguji imanmu. Akankah Tuhan memurnikanmu dengan cara ini? (Tidak.) Jadi, disebabkan oleh apakah hasil seperti ini? (Itu disebabkan oleh kebodohan manusia.) Orang itu sendiri tidak memiliki kemampuan untuk membedakan, tidak tahu cara mengelola kehidupan mereka sendiri, tidak memahami apa yang positif dan apa yang negatif, tidak tahu bagaimana memperlakukan kehidupan jasmani mereka dengan benar, tidak tahu bagaimana mematuhi hukum kelangsungan hidup yang telah Tuhan tetapkan bagi manusia, dan tidak tahu bagaimana mengikuti hukum berbagai kondisi fisik bawaan. Mereka selalu melakukan penerapan yang bodoh dan tak masuk akal, selalu penuh dengan gagasan dan imajinasi tentang Tuhan, dan tidak kekurangan dalam keinginan yang berlebihan. Apa yang terjadi pada akhirnya? Mereka selalu mengambil jalan memutar, selalu melakukan kesalahan, dan terus-menerus salah memahami Tuhan. Bukankah ini hal yang sangat menyusahkan? (Ya.)

Selama hidup dalam daging dan di dunia materiel ini, orang akan bersentuhan dengan banyak informasi, banyak pemikiran dan sudut pandang, serta banyak orang, peristiwa, dan hal-hal yang berbeda. Jika mereka tidak tahu bagaimana membedakan apakah berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal itu positif atau negatif, tidak tahu cara memilih apa yang harus diterima dan apa yang harus ditolak, tidak tahu bagaimana berpegang teguh pada hal-hal positif dan tidak tahu mengapa hal-hal itu benar, serta tidak tahu bagaimana menolak hal-hal negatif—apalagi menyadari kualitas negatif dari hal-hal ini—bukankah hidup dengan cara seperti ini sangat berbahaya? (Ya.) Tidaklah berlebihan untuk mengatakan bahwa setiap saat mereka berisiko kehilangan nyawa. Orang bahkan tidak mampu mengelola kehidupan jasmani dan kesehatan mereka sendiri dengan baik, hal-hal sederhana semacam itu; mereka membutuhkan orang lain untuk mengkhawatirkan mereka, mereka membutuhkan Tuhan untuk melindungi dan mengawasi mereka, karena jika tidak, mereka akan terus melakukan kesalahan, entah terlalu condong ke satu arah atau terlalu condong ke arah lainnya. Ada beberapa wanita yang, setelah menerima berbagai ide dari tren-tren jahat di masyarakat, memeras otak mencari cara untuk mempercantik diri, tanpa memedulikan akibatnya. Ada yang dengan sembarangan mengonsumsi obat tradisional Tiongkok, dengan sembarangan mengonsumsi obat-obatan Barat, dengan sembarangan mengonsumsi berbagai tonik, dan dengan sembarangan mengonsumsi makanan tertentu. Akibatnya, mereka mengalami masalah perut, menghabiskan hari-hari mereka dengan mengeluh dan terlihat sakit-sakitan serta lemah. Mereka tidak hanya gagal mempercantik diri, tetapi bahkan menjadi terlihat menjijikkan. Ada orang-orang yang memiliki kulit cukup bagus tetapi masih tidak merasa puas, dan bersikeras mengolesi kulit mereka dengan segala macam kosmetik. Pada suatu titik, mereka menggunakan kosmetik berkualitas rendah dan akhirnya menjadi cacat, wajah mereka dipenuhi noda dan warna yang tidak merata, menjadi terlihat mengerikan. Ada yang menjalani perawatan kecantikan sekaligus operasi plastik—ada yang berusaha memancungkan hidung yang tidak saja gagal, tetapi justru membuat bentuknya menjadi cacat, dan ada yang melakukan filler dagu dengan hasil yang tidak memuaskan, sehingga mereka terlihat konyol setiap kali tersenyum atau menguap, membuat mereka takut untuk melakukannya—sungguh menyedihkan, sungguh cara hidup yang melelahkan! Bukankah melakukan hal ini justru menyusahkan diri mereka sendiri? Ada para wanita yang, karena tidak puas dengan tinggi badan mereka, melakukan operasi dengan mematahkan tulang betis mereka, lalu menyambungkannya kembali untuk memanjangkan pergelangan kaki mereka, tetapi prosedurnya salah, sehingga kaki mereka yang tadinya sempurna menjadi lumpuh. Bukankah itu tragis? (Ya.) Berbagai macam akibat buruk telah terjadi—orang-orang semacam itu tidak pernah memperoleh hasil yang baik. Semua pemikiran atau pandangan yang dianjurkan oleh tren-tren jahat adalah keliru dan jahat, semua itu benar-benar sangat berbahaya. Makanan lezat dan tindakan kecantikan yang mereka anjurkan tidak benar-benar baik; semua itu jahat, dan akhirnya merugikan dan menjebak orang. Para wanita bodoh ini bersedia menanggung kerugian ini, dan mereka tidak memiliki kemampuan untuk menangkal pemikiran dan pandangan yang jahat ini. Mereka makan apa pun yang diperintahkan dan melakukan apa pun yang diperintahkan, tanpa membedakan sedikit pun, hanya mengikuti secara membabi buta. Betapa patuhnya mereka! Apa yang akhirnya terjadi? Hampir tidak ada di antara mereka yang memperoleh hasil yang baik. Jika mereka tidak menyadari kesalahan mereka di tengah perjalanan, lalu berbalik tepat pada waktunya untuk mengurangi kerugian mereka, jika mereka terus mengikuti tren-tren jahat ini serta menerima pemikiran dan pandangan yang jahat ini, pada akhirnya mereka akan menjadi makin merosot, makin tidak mampu membedakan yang baik dan yang buruk, serta makin menjadi serupa dengan setan dalam penampilan mereka, tanpa keserupaan dengan manusia. Dapat dikatakan bahwa sembilan puluh sembilan persen orang tidak memiliki kemampuan untuk membedakan hal yang positif dan hal yang negatif, serta bersedia menerima tren-tren yang jahat. Lihatlah apa yang dikatakan para wanita ketika mereka berbelanja pakaian bersama. Seseorang berkata, “Pakaian ini tidak cocok untukmu; ini tidak membuat wajahmu terlihat cerah atau tidak memamerkan bentuk badanmu. Ini tidak akan menarik perhatian. Menurutku yang itu terlihat seksi dan akan menarik perhatian orang!” Yang lain berkata, “Yang ini tidak memikat. Kau perlu sedikit memperlihatkan kemolekan tubuhmu, kau harus terlihat seksi dan enak dipandang—hanya itu yang akan memikat. Jika kau selalu rapi dan sopan, tak seorang pun akan menyukaimu.” Ada para ibu yang bahkan bersikeras bahwa putri mereka harus menjadi aktris. Putri mereka berkata, “Industri hiburan itu sangat kacau! Aku tidak mau menjadi aktris.” Ibunya kemudian memarahinya: “Apakah kau tidak punya ambisi? Dengan tinggi badan, penampilan, dan kulitmu, kau memiliki kondisi alami yang luar biasa! Jika kau tidak menghasilkan uang sebagai aktris, bagaimana kita bisa makan? Asalkan kau bisa terkenal dan menghasilkan uang, tidak masalah meniduri siapa pun. Jika tidak kaulakukan, berarti kau telah menyia-nyiakan kecantikanmu! Kami membesarkanmu sampai usia ini, dan aku serta ayahmu telah menunggu untuk menikmati kesuksesanmu! Jika yang sesedikit itu pun tidak dapat kauberikan kepada kami, untuk apa kami melahirkanmu?” Apakah hal yang benar bagi orang tua untuk mendidik anak mereka dengan cara seperti ini? (Tidak.) Apa hasilnya mendidik anak dengan cara seperti ini? (Anak-anak itu dirugikan.) Suatu hari, ketika anak tersebut mulai memahami berbagai hal, dan telah melalui begitu banyak penderitaan dan rasa sakit, mereka pasti akan membenci dan menyalahkan ibu mereka, dengan berkata: “Ini semua salahmu! Kau tidak membimbingku di jalan yang benar! Sudah kukatakan aku tidak mau menjadi aktris, tetapi kau bersikeras. Lihat aku sekarang—usiaku sudah hampir empat puluh, aku masih belum bisa menemukan suami, dan tak seorang pun menginginkan diriku. Mereka yang mengejarku hanya bermain-main dan tak pernah berniat menikahiku. Bukankah seluruh hidupku telah hancur?” Anak-anak sangat menderita, dan orang tua adalah pelakunya dan akar masalahnya. Mereka telah mendatangkan kerugian pada anak-anak mereka.

Jika orang-orang yang percaya kepada Tuhan sama seperti orang-orang tidak percaya dalam ketidakmampuan mereka untuk melepaskan diri dari tren-tren jahat, ini menunjukkan suatu masalah. Jika engkau tidak memiliki kemampuan untuk mengenali tren jahat apa pun, pernyataan jahat dan negatif apa pun, atau berbagai penerapan yang orang lakukan, apa pun itu, dan engkau bahkan mengikutinya dan secara sadar mencobanya sendiri, maka di mata Tuhan, semua ini adalah tanda betapa memalukannya dirimu. Apa yang akan Tuhan katakan? Dia akan mengatakan bahwa sebagai manusia, engkau tidak memiliki kemampuan untuk membedakan yang benar dan yang salah, engkau tidak memiliki kenyataan menerima hal-hal positif, dan terlebih lagi, engkau tidak melakukan tindakan dan penerapan yang menolak hal-hal negatif. Dia akan mengatakan bahwa engkau bukan manusia, dan bahwa engkau tidak memenuhi kondisi dasar memiliki hati nurani dan nalar manusia. Dia akan mengatakan bahwa engkau bukan manusia, dan bahwa kerajaan tidak akan menerimamu. Jika engkau bukan manusia, mustahil bagimu untuk menerima kebenaran, karena di dalam hatimu, apa yang secara subjektif bersedia kauterima adalah semua hal jahat dari Iblis, dan hatimu sepenuhnya menentang, melawan, dan menolak hal-hal positif; engkau tidak pernah memiliki sikap yang menerima terhadap hal-hal tersebut. Oleh karena itu, Tuhan berkata bahwa engkau bukanlah manusia, bahwa engkau tidak memiliki kemanusiaan. Tuhan tidak menginginkan orang yang tidak memiliki kemanusiaan. Jangan berpikir, “Jika Tuhan tidak menerimaku, aku hanya akan menderita sedikit lebih banyak dan membayar harga sedikit lebih banyak agar dapat menggerakkan Tuhan, dan mengubah sikap-Nya terhadapku.” Yang Tuhan inginkan bukanlah cara tertentu untuk melakukan sesuatu; yang Tuhan inginkan adalah bahwa di lubuk hatimu, engkau memiliki sikap yang menerima kebenaran, memiliki kenyataan menerima kebenaran dan memiliki bukti menerapkan kebenaran. Engkau harus menjadi orang yang benar-benar memiliki kemanusiaan—kemanusiaan ini bukanlah sesuatu yang dibuat-buat. Jika engkau benar-benar memiliki beberapa tanda kemanusiaan yang normal, yaitu, jika engkau memiliki banyak perwujudan membedakan yang benar dan yang salah, jika fakta menunjukkan bahwa engkau mencintai hal-hal positif, dan jika ada contoh-contoh di mana engkau telah menerima hal-hal positif dan menolak hal-hal negatif, dan dapat dilihat bahwa engkau memiliki perwujudan menghidupi kebenaran, maka Tuhan akan berkata bahwa engkau memiliki kemanusiaan dan menyebutmu manusia. Jika engkau berkata, “Aku juga memiliki kemanusiaan, aku mampu membedakan hal yang positif dan hal yang negatif,” tetapi engkau tidak memiliki perwujudan menjalani kenyataan kebenaran, dan perkataanmu tidak didukung oleh bukti, ini berarti masalah. Secara doktrinal, engkau mengakui bahwa, “Yang Tuhan firmankan dan lakukan semuanya adalah hal positif dan kebenaran, dan yang Iblis katakan dan lakukan semuanya adalah jahat, semuanya adalah hal negatif; semua yang berasal dari Tuhan adalah hal positif, semua yang berasal dari Iblis adalah hal negatif, dan semua yang berasal dari orang-orang di tengah masyarakat adalah hal-hal yang jahat dan negatif”—itu berarti, secara doktrinal, engkau berbicara dengan benar, tanpa masalah apa pun, dan tidak ada kesalahan yang dapat ditemukan dalam apa yang kaukatakan—tetapi ketika engkau dihadapkan pada situasi nyata, engkau tidak pernah menerima hal-hal positif, tidak pernah berpegang teguh pada hal-hal positif, dan tidak mematuhi aturan dan hukum hal-hal positif. Ini membuktikan bahwa engkau adalah orang yang tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah. Di dalam hatinya, orang-orang sendiri tahu apakah mereka memiliki perwujudan ini atau tidak. Ketika engkau mendengar pemikiran atau sudut pandang yang jahat dan negatif, atau mendengar informasi tentang suatu tren jahat, bagaimana sikapmu? Apa pemikiran dan sudut pandangmu? Apa kecenderunganmu? Apakah engkau setuju atau merasa jijik mendengarnya? Apakah engkau berencana untuk menyimpannya dalam hatimu dan menggunakannya bila perlu, atau engkau merasa muak terhadapnya dan mengutuknya di dalam hatimu, sama sekali tidak mau menerimanya? Di dalam hatimu, engkau seharusnya tahu persis seperti apa sikapmu. Jika orang berkata bahwa mereka tidak tahu, apakah mereka punya hati? Orang yang bahkan tidak mengetahui sikapnya sendiri—apakah mereka adalah orang yang normal? Jika di dalam hatimu, engkau tahu bahwa engkau tidak baik, dan engkau tahu bahwa engkau sangat tertarik akan berbagai tren jahat dan pernyataan yang jahat, serta selalu ingin mengikuti dan berpartisipasi di dalamnya, tetapi engkau hanya merasa terdorong untuk sedikit menahan diri karena engkau dikekang oleh berbagai prinsip kebenaran dari rumah Tuhan dan kesombonganmu sendiri karena kepercayaanmu kepada Tuhan, padahal sebenarnya, di lubuk hatimu, engkau merasa jijik dan menolak hal-hal positif, maka sekalipun engkau mengaku bahwa engkau menyukai hal-hal positif dan tidak menyukai tren-tren jahat, itu bertentangan dengan perasaanmu yang sebenarnya. Berikut sebuah contoh. Ada orang-orang yang berkata, “Makan terlalu banyak daging itu tidak baik, itu tidak sehat. Engkau harus makan daging dalam porsi kecil, dan makan lebih banyak nasi, makanan berbahan dasar gandum, dan sayuran.” Beberapa orang mampu menerima perkataan ini. Mereka merasa mengurangi konsumsi daging tidak bertentangan dengan keinginan mereka; itu tidak membuat mereka merasa kesal atau sangat dirugikan. Sebaliknya, mereka berpikir, “Ini adalah hal yang benar untuk dilakukan. Setelah mengalaminya selama beberapa waktu, aku merasa ini baik bagi tubuhku. Kondisi mentalku secara keseluruhan telah membaik, dan aku lebih sehat secara fisik dibandingkan sebelumnya. Makan dengan cara ini sangat baik!” Namun, penerimaan beberapa orang bertentangan dengan keinginan mereka. Di benaknya, mereka sudah lama memutuskan: “Apanya yang tidak sehat tentang makan banyak daging? Makan lebih banyak sayuran tidak selalu membuatmu lebih sehat. Biar bagaimanapun, daging terasa lebih enak dan lebih menggugah selera! Tidak apa-apa makan sayuran jika tidak ada daging—itu lebih baik daripada kelaparan—tetapi jika ada daging, kau seharusnya banyak memakannya. Engkau semua bodoh, engkau semua berpura-pura. Akulah satu-satunya yang tidak berpura-pura. Tak seorang pun di antaramu yang setulus diriku. Aku mengatakan apa yang kupikirkan. Daging itu memang lezat!” Setiap kali makan, mereka makan sangat sedikit sayuran, tetapi cukup banyak daging. Katakan kepada-Ku, apakah di dalam hatinya, mereka menerima pernyataan yang positif? (Tidak.) Mereka tidak menerimanya, dan juga tidak mampu menerapkannya. Di dalam hatinya, mereka sangat muak akan pernyataan positif tersebut. Mereka berkata, “Bagaimana mungkin pernyataan ini positif? Mengapa aku tidak merasa itu positif? Apa baiknya pernyataan tersebut? Apa salahnya aku makan lebih banyak daging? Aku belum mati, dan tak seorang pun di antaramu yang hidup lebih baik daripadaku!” Mereka tidak menerima fakta dan tidak mengakui bahwa makan terlalu banyak daging buruk bagi kesehatan mereka. Mereka bahkan tidak dapat menerima pernyataan yang benar, jadi bagaimana mereka dapat menerima fakta? Kemungkinan besar mereka tidak akan menerimanya. Bagi orang-orang semacam itu, menerima hal-hal positif sangat bertentangan dengan keinginan mereka. Mereka merasa itu sangat menyakitkan dan sulit untuk dilakukan. Ini memperlihatkan bahwa ada masalah dengan kemanusiaan mereka, dan bahwa di dalam hatinya, mereka tidak mencintai kebenaran. Ada orang-orang yang ketika mendengar perkataan yang benar dan positif, mereka mampu menerimanya dengan mudah, berkata, “Aku benar-benar khawatir tentang hal ini dan tidak tahu bagaimana menyikapinya, aku tidak memiliki jalan penerapannya. Syukurlah, engkau memberitahuku tentang hal ini. Begitu mendengar perkataanmu, aku merasa bahwa pandangan ini benar, sudut pandang ini murni, objektif, dan nyata, serta sesuai dengan kemanusiaan.” Setelah mendengarnya, mereka dapat langsung menerapkannya. Meskipun terkadang mereka mungkin bertindak sesuka hati dan semaunya, mereka akan segera kembali ke jalan yang benar. Mereka melakukan hal-hal positif tanpa perlu orang lain mengawasi atau memeriksa mereka, dan mereka tidak merasa bahwa melakukannya bertentangan dengan keinginan mereka, juga tidak membuat mereka merasa tertekan. Ini seperti domba yang menyukai makan rumput. Jika engkau memberi daging kepada domba, mereka tidak akan memakannya, tetapi jika engkau memberinya rumput, mereka akan memakannya dengan lahap, karena mereka adalah herbivora, dan yang mereka butuhkan dalam diri mereka adalah rumput. Namun serigala berbeda. Mereka secara khusus mencari daging untuk dimakan; mereka tidak makan rumput, dan mereka merasa tidak ada apa pun yang menggugah selera selain daging. Ini adalah ungkapan alami dari natur mereka, yang tidak dapat diubah oleh siapa pun. Itu bukanlah sesuatu yang mereka peroleh kemudian, juga bukan sesuatu yang diajarkan kepada mereka. Domba dilahirkan untuk makan rumput, dan serigala dilahirkan untuk makan daging. Tak seorang pun dapat mengajari domba untuk menjadi hewan pemakan daging atau mengajari serigala untuk menjadi hewan pemakan rumput. Ini adalah perwujudan dari esensi mereka. Apa yang kaubutuhkan dan apa yang kaucintai ditentukan oleh kemanusiaanmu. Jika kemanusiaanmu tidak memiliki kebutuhan akan hal-hal positif, engkau tidak akan mencintai hal-hal positif. Jika engkau menyukai hal-hal negatif, itu berarti hatimu membutuhkan hal-hal negatif. Ini ditentukan oleh esensi natur dirimu, itu tidak perlu ditanamkan dalam dirimu oleh orang lain. Jika orang ingin membantumu mengubah dirimu dan mempersekutukan beberapa prinsip kebenaran kepadamu, engkau mungkin dapat menerimanya untuk sementara waktu karena khawatir akan reputasimu atau karena ingin menghindari rasa malu, dan secara lisan mengungkapkan persetujuanmu, tetapi caramu dalam berpikir dan bertindak di balik layar sepenuhnya ditentukan oleh naturmu. Engkau tidak dapat memalsukannya, dan orang tuamu juga tidak dapat mengubahmu. Entah kemanusiaanmu memiliki komponen mencintai hal-hal positif dan membenci hal-hal negatif atau tidak, itu bukanlah sesuatu yang dapat ditentukan oleh siapa pun; hanya esensimu sendirilah yang menentukannya. Apakah hal ini sudah jelas sekarang? (Ya.) Oleh karena itu, apakah orang mampu membedakan yang benar dan yang salah, itu menunjukkan banyak hal tentang kemanusiaan mereka. Jika kemampuanmu untuk membedakan yang benar dan yang salah merupakan ungkapan alamimu, berarti engkau memang dilahirkan dengan memiliki minat khusus akan beberapa hal yang positif. Engkau sangat bersedia mendengarkan ketika orang mengatakan sesuatu yang benar, dan engkau sangat ingin mereka mengatakan lebih banyak lagi, sehingga engkau dapat lebih banyak mendengarkan dan memperoleh lebih banyak, serta mengambil lebih sedikit jalan memutar atau bahkan sama sekali tidak mengambil jalan memutar. Selain itu, ketika engkau menjumpai hal-hal yang jahat dan negatif, di dalam hatimu, engkau merasa jijik, dan engkau menghindarinya serta tidak mau terlibat—engkau bahkan tidak ingin mendengar tentang hal-hal tersebut. Engkau sendiri tidak tahu alasannya; engkau hanya tidak bisa memaksa dirimu untuk menyukai hal-hal negatif, tetapi engkau sangat bersedia mendengarkan ketika orang mengatakan sesuatu yang benar, dan sekalipun orang mengejekmu, engkau tidak peduli—engkau tidak tahu berasal dari mana dorongan seperti ini. Beberapa orang melihat doronganmu yang tulus ini dan membenci serta mengejekmu, menganggapmu bodoh, tetapi engkau tidak setuju. Engkau berpikir, “Selama apa yang dikatakan seseorang itu benar, aku menerimanya. Apa susahnya melakukan hal itu?” Ini adalah ungkapan alami kemanusiaan. Memiliki perasaan alami yang mencintai hal-hal positif dan muak akan hal-hal negatif dalam kemanusiaanmu merupakan ciri dan perwujudan dari kemanusiaan yang normal. Hanya ketika engkau memiliki perasaan ini dan kemanusiaan seperti ini, barulah engkau dapat menjadi berintegritas dan baik hati, serta mampu mengatakan apa yang seharusnya kaukatakan dan melakukan apa yang seharusnya kaulakukan dari pendirian dan status yang benar. Ketika engkau memiliki aspek membedakan yang benar dan yang salah dalam kemanusiaanmu, engkau memiliki kondisi dasar untuk menerima kebenaran dan menerima berbagai pernyataan eksplisit dari Tuhan yang berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran. Jika engkau tidak memiliki aspek membedakan yang benar dan yang salah dalam kemanusiaanmu, berarti hati nurani dan nalar dalam kemanusiaanmu tidak ada, dan engkau tidak memiliki kondisi dasar untuk menerima kebenaran, untuk menerima firman Tuhan, dan untuk menerima semua bimbingan positif dan jalan yang benar dari Tuhan. Engkau bahkan tidak memiliki kondisi dasar untuk menerima kebenaran dan untuk menerima hal-hal yang positif, jadi jika kaukatakan engkau mampu tunduk, itu hanyalah khayalan yang tak masuk akal.

Jika orang tidak tahu apa itu hal positif dan apa itu hal negatif, tetapi masih berkata, “Aku memiliki hati nurani, dan aku sangat berintegritas dan baik hati,” bukankah ini memperlihatkan tidak adanya kesadaran akan diri mereka sendiri? Dari mana datangnya integritasmu? Pikiranmu hanya dipenuhi hal-hal negatif—apa yang dapat kaugunakan untuk membuktikan bahwa engkau berintegritas? Di mana bukti yang kaumiliki? Atas dasar apa kaukatakan bahwa engkau orang yang berintegritas? Bagaimana engkau dapat menerapkan apa yang disebut kebaikan hati tersebut? Di dalam dirimu, tidak ada apa pun selain pemikiran dan pandangan yang jahat dan negatif. Mampukah engkau berbaik hati? Sudah bagus jika engkau tidak menjebak atau menyakiti orang lain. Untuk membuktikan bahwa mereka memiliki kemanusiaan, bahwa mereka berintegritas dan baik hati, ada orang-orang yang menamai diri mereka sendiri dengan nama-nama seperti Zheng Wang, Zheng Zhang, Zheng Zhou, Zheng Gang[a]—meskipun nama-nama itu terdengar “berintegritas”, apakah itu berarti seseorang itu benar-benar berintegritas? Berasal dari manakah integritas yang sejati itu? Itu berasal dari kemanusiaan. Hanya ketika kemanusiaan seseorang memiliki kemampuan atau kondisi dasar untuk membedakan yang benar dan yang salah, barulah mereka mampu berintegritas. Jika engkau bahkan tidak tahu apa itu hal-hal positif, atau jika engkau sama sekali tidak mencintai hal-hal positif dan tidak pernah menerima satu pun hal positif ataupun pemikiran dan pandangan yang positif, tetapi engkau masih mengaku dirimu berintegritas, bukankah ini tidak tahu malu? Atas dasar apa engkau mengaku dirimu berintegritas? Ada yang berkata, “Falsafah hidup, nilai-nilai, dan pandangan hidupku semuanya benar.” Apakah ini ada hubungannya dengan kebenaran? Apakah memiliki falsafah hidup, nilai-nilai, dan pandangan hidup yang benar berarti seseorang memiliki kebenaran? Ada orang yang berkata, “Aku memiliki ‘energi positif’. Hal-hal yang kukatakan dan kulakukan praktis dan realistis serta mendidik kerohanian orang. Aku tidak pernah mengatakan hal-hal yang menjatuhkan orang, aku tidak pernah mengatakan hal-hal yang mengecewakan, dan tidak mengatakan hal-hal yang mempermalukan orang atau membuat mereka merasa negatif dan lemah, atau yang membuat mereka patah semangat. Semua yang kukatakan mendorong, memotivasi, atau menginspirasi orang. Apakah ini termasuk ‘energi positif’? Istilah ‘energi positif’ ini sangat populer di tengah masyarakat sekarang ini. Betapa luar biasa, modis, dan berkelasnya ide tentang ‘penuh energi positif’ ini!” Ada yang berkata, “Lihatlah betapa aku dipenuhi dengan semangat kebenaran. Ketika aku berdiri di sana, aku tampak seperti seorang prajurit—mataku cerah dan tatapanku tajam, aku tidak sembrono. Para preman setempat, penjahat tercela, dan orang-orang jahat itu tidak berani mendekatiku. Ketika mereka berada di hadapanku, diri mereka yang sebenarnya tersingkap, mereka memperlihatkan kepengecutan mereka, dan mereka terlihat hina. Ketika orang kebanyakan berada di sekitarku, mereka harus berperilaku baik dan mereka tidak berani bertindak gegabah. Engkau lihat, semangat kebenaranku ini dapat menekan kejahatan!” Seperti inikah berintegritas itu? (Tidak.) Merupakan hal yang populer di tengah masyarakat untuk mencuri dari orang kaya demi membantu orang miskin, untuk bertindak berani demi tujuan yang benar, untuk bersikap baik dan murah hati, dan menjadi pahlawan dengan menyelamatkan gadis-gadis yang sedang dalam kesulitan. Setelah melakukan hal-hal ini, ada orang-orang yang menganggap dirinya pahlawan, dan banyak orang lain yang bersujud di hadapan para pahlawan ini. Ada yang berkata, “Aku tidak pernah memanfaatkan orang lain, aku dipenuhi dengan semangat kebenaran, aku dengan teguh berintegritas dan tidak memihak, serta mampu membedakan yang benar dan yang salah. Ketika dua orang bertengkar dan memintaku untuk menengahi perselisihan itu, aku memberikan hukuman yang sama kepada kedua belah pihak dan tidak memihak. Lihatlah semangat kebenaran yang kumiliki ini, semua orang mengagumiku!” Apakah ini termasuk berintegritas? (Tidak.) Meskipun ide-ide yang disebutkan sebelumnya tentang “falsafah hidup, nilai-nilai, dan pandangan hidup yang benar” serta “energi positif” adalah pepatah Tiongkok yang populer, yang terakhir ini—bersikap baik dan murah hati, mengumpulkan pahala dan melakukan hal-hal baik, serta bertindak berani untuk tujuan yang benar—kemungkinan besar dihormati secara universal di semua negara dan di antara semua suku bangsa. Oleh karena itu, orang-orang menganggap hal ini sebagai semangat kebenaran, sebagai integritas. Bahkan kebanyakan orang yang percaya kepada Tuhan pun menganggap hal ini sangat berintegritas, dengan berkata, “Lihatlah si Anu, pahlawan nasional kita. Dia mengorbankan nyawanya demi kebenaran dan tujuan besar bangsa, mengorbankan dirinya untuk meledakkan sebuah bunker demi melindungi bangsa. Dia dipenuhi dengan semangat kebenaran. Itulah yang dimaksud dengan memiliki kemanusiaan!” Melihat hal ini sekarang, apakah sudut pandang ini benar? (Tidak.) Mengapa tidak benar? Integritas semacam ini, yang orang yakini atau hormati, dinilai berdasarkan standar kerinduan manusia akan hal-hal yang baik dan relatif positif. Karena gagasan dan imajinasi daging yang orang miliki, dan karena mereka tidak memahami apa itu hal-hal positif, mereka menganggap orang-orang yang mampu mengorbankan kepentingan mereka sendiri demi orang lain dan berperilaku baik—atau mereka yang tidak secara aktif menjebak atau menyakiti orang lain, tidak mengancam orang lain, dan tidak menimbulkan konsekuensi buruk apa pun—sebagai orang baik, dan mereka menghormati serta menggolongkan mereka sebagai orang yang berintegritas. Definisi “integritas” ini didasarkan pada gagasan orang tentang integritas, serta kebencian mereka terhadap tren-tren jahat dan umat manusia yang jahat, serta kerinduan mereka akan hal-hal yang indah. Karena mayoritas orang di antara umat manusia menekan, menindas, menjebak, dan menyakiti orang lain, dan karena dunia ini begitu jahat, gelap, dan tanpa adanya jejak keadilan atau kebenaran, ketika para pahlawan atau yang disebut orang Samaria yang baik hati dan pelaku perbuatan baik muncul, orang-orang cenderung menghormati mereka, mendefinisikan mereka dengan istilah terbaik yang memungkinkan. Apakah prinsip untuk pendefinisian ini tepat? (Tidak.) Prinsip dan dasar untuk pendefinisian itu sendiri tidaklah tepat. Misalnya, ada seseorang dalam suatu kelompok yang ditindas oleh sebagian besar orang lainnya, tetapi ada individu tertentu yang tidak menindasnya. Orang yang ditindas itu berkata, “Orang yang tidak menindasku adalah orang baik.” Apakah pernyataan ini akurat? (Tidak.) Apakah logis? (Tidak.) Katakan kepada-Ku, apa yang salah dengan pernyataan itu? (Mungkin orang yang tidak menindasnya itu sekadar tidak merasa bahwa dia adalah orang yang tidak menyenangkan, atau tidak menindasnya karena situasi dan keadaan objektifnya tidak sesuai. Itu bukan berarti bahwa orang ini adalah orang baik.) Pandangan mereka mengandung kesalahan dalam hal logika. Ide bahwa orang yang menindasmu adalah orang jahat, jadi orang yang tidak menindasmu pasti adalah orang baik, adalah kesalahan dalam hal logika, bukan? (Ya.) Kebanyakan orang yang menindas orang lain bukanlah orang baik, tetapi standarmu untuk mendefinisikan apa artinya menindas orang lain belum tentu akurat, jadi definisimu bahwa orang yang menindasmu adalah orang jahat juga belum tentu akurat, dan juga tidaklah akurat untuk mengatakan bahwa orang yang tidak menindasmu pasti adalah orang baik. Mungkin ada beberapa skenario di mana seseorang tidak menindasmu. Mungkin mereka tidak ingin memedulikanmu, sehingga mereka tidak mau repot-repot menindasmu. Mungkin mereka tidak mengenalmu, jadi mereka tidak bisa menindasmu. Mungkin mereka merasa engkau lebih hebat daripada mereka, jadi mereka tidak berani menindasmu. Ada beberapa kemungkinan skenario seperti itu. Dasarmu untuk mendefinisikan mereka sebagai orang baik dibangun di atas landasan bahwa mereka tidak menindasmu, jadi dasar dari definisi ini sendiri keliru. Apa dasar yang benar untuk mendefinisikan seseorang sebagai orang baik? Jika orang ini mencintai hal-hal positif, memperlakukan orang lain dengan adil dan berprinsip, dan juga memiliki prinsip dalam cara mereka melakukan sesuatu, maka sekalipun mereka terkadang berbicara kepadamu secara blak-blakan, dengan nada bicara yang kasar, atau mengkritikmu, mereka tidak sedang menindasmu. Mereka sedang bertindak berdasarkan prinsip dan menilai masalah berdasarkan fakta. Dengan demikian, mereka benar-benar orang baik, dan mereka mampu memperlakukan orang lain berdasarkan prinsip. Namun, beberapa orang tidak seperti ini. Ketika mereka melihatmu memiliki status dan hebat, mereka akan menjilatmu. Ketika mereka melihatmu tidak memiliki status dan tidak menguntungkan, mereka akan menindas, menginjak-injak, dan selalu menyakitimu ketika mereka berbicara. Jika engkau melakukan sesuatu yang benar, mereka merasa iri terhadapmu. Jika engkau melakukan sesuatu yang salah, mereka mengejek dan meremehkanmu. Orang-orang semacam itu adalah orang jahat. Jika engkau mengukur baik dan buruk berdasarkan hal-hal positif dan prinsip-prinsip kebenaran, maka standar yang kaugunakan untuk mengukur sesuatu dan hasil pengukuranmu akan benar. Penilaian atau definisi hal-hal positif dan negatif di dunia dan masyarakat itu sendiri terbalik. Kebanyakan orang di tengah masyarakat mengidolakan pemimpin yang mereka cintai, orang-orang terkenal, atau para bintang. Apa pun yang dikatakan orang-orang terkenal, para bintang, dan pemimpin ini, mereka menganggapnya benar, dan tak ada seorang pun yang membantah atau melawannya. Dengan cara apa pun orang-orang ini berkuasa atas rakyat jelata dan bertindak sewenang-wenang terhadap mereka, mendiskriminasi atau memeras kaum miskin, atau bahkan dengan semaunya menghancurkan kehidupan manusia seolah-olah mereka tak berharga, tak seorang pun bangkit untuk memprotes atau berdemonstrasi melawan orang-orang ini. Jika mereka melakukan beberapa hal yang baik untuk meraih citra dalam politik, banyak orang akan memuji dan menyanjung mereka. Jika seseorang yang memperjuangkan keadilan muncul dan menyingkapkan rezim Iblis, atau orang-orang terkenal dan tokoh-tokoh besar ini, maka massa akan secara kolektif menyerang mereka, berharap mati-matian untuk menyingkirkan dan membuat mereka lenyap. Memperlihatkan apakah hal ini? Ini memperlihatkan bahwa masyarakat melakukan segala sesuatu dengan cara yang tidak adil dan menyimpang; mereka memutarbalikkan yang benar dan yang salah. Standar yang digunakan manusia yang rusak untuk mendefinisikan baik dan jahat, serta positif dan negatif, semuanya salah, sehingga kesimpulan yang mereka tarik juga tidak masuk akal.

Mari kita melihat sebuah contoh. Ada orang-orang yang membobol dan merampok rumah—merampok orang kaya untuk membantu orang miskin. Setelah merampok harta milik orang kaya, mereka memberi bantuan kepada rakyat jelata. Ketika rakyat jelata mendapatkan manfaat dan keuntungan dari hal ini, mereka merasa senang dan memuji orang-orang ini sebagai pahlawan dan orang berintegritas yang berbudi luhur. Namun, jika engkau menganalisis hal-hal yang dilakukan oleh mereka yang disebut orang berintegritas yang berbudi luhur ini, apakah mereka benar-benar berintegritas? Beberapa orang kaya memperoleh kekayaan mereka melalui pengelolaan dan upaya yang tekun, dan bahkan ada yang mengumpulkan kekayaan hanya setelah mereka mengelola dan berupaya selama beberapa generasi. Apa hakmu merampok barang-barang mereka? Engkau telah merampok harta pribadi mereka—itu salah. Jika engkau mampu, pergilah dan carilah uang sendiri. Gunakan uang yang kauhasilkan untuk membantu orang miskin—itu bisa dianggap beramal. Namun, engkau merampok harta milik orang kaya, menjadikan milik orang lain sebagai milikmu sendiri, dan kemudian membantu orang miskin. Di mata orang miskin, ini dianggap berintegritas. Bukankah ini pandangan yang benar-benar tak masuk akal? Orang miskin dan rakyat jelata menghormati orang-orang semacam itu sebagai pahlawan, dan para “pahlawan” ini menikmati gelar dan penghormatan ini seolah-olah itu adalah hak mereka. Bukankah ini tak tahu malu? Bukankah ini sangat tidak masuk akal? (Ya.) Mereka sendiri tidak memiliki kualitas yang dibutuhkan untuk menghasilkan uang, dan mereka memendam kebencian terhadap orang kaya sehingga mereka menggunakan kekerasan untuk merampok harta milik orang kaya dan membagikannya kepada rakyat jelata, agar rakyat jelata memuji mereka. Sebenarnya, barang yang mereka ambil sama sekali bukan apa yang telah mereka hasilkan melalui jerih payah mereka sendiri, dan apa yang dinikmati orang-orang miskin itu bukanlah barang milik para perampok ini, melainkan barang milik orang kaya. Jadi mengapa, hanya karena barang-barang ini telah melewati tangan mereka, rakyat jelata dan orang miskin harus sangat berterima kasih kepada mereka? Apakah benar bagi rakyat jelata untuk menikmati barang-barang ini tanpa rasa bersalah? Apakah barang-barang ini pantas kaudapatkan? Apakah engkau mendapatkannya dengan jerih payahmu sendiri? Engkau menikmati barang-barang curian yang bukan hasil usahamu tanpa rasa bersalah, dan bahkan merasa bahwa orang kaya sudah seharusnya dirampok, dan engkau sudah seharusnya menikmati barang-barang curian tersebut. Engkau mendapatkan barang-barang ini secara cuma-cuma dan tanpa membayar harga apa pun, dan engkau menikmatinya tanpa rasa bersalah. Bukankah ini tak tahu malu? (Ya.) Mereka yang disebut para pahlawan ini menikmati kekaguman dan penghormatan ini dari orang-orang. Mereka melakukan hal ini untuk memuaskan kesombongan mereka sendiri. Makin banyak orang yang memuji dan mengidolakan mereka, makin gila-gilaan mereka, dan mereka bahkan merampok istana, mencuri harta benda di dalamnya, menjualnya, lalu menyebarkan uangnya di halaman rumah orang miskin. Cara mereka membantu orang miskin adalah dengan merampok orang kaya. Bukankah ini sama sekali tak masuk akal? (Ya.) Selain bahwa merampok harta milik orang lain itu melanggar hukum, dalam hal moralitas dan kemanusiaan, itu tidak dapat diterima, dan itu bukanlah apa yang disebut sebagai integritas. Barang-barang yang mereka rampok sama sekali bukan barang yang seharusnya mereka miliki. Barang-barang itu diperoleh melalui cara-cara yang hina, kotor, curang, ilegal, dan tidak semestinya. Mereka menukarkannya dengan sejumlah uang, lalu membantu orang yang sebenarnya tidak butuh bantuan atau orang yang mereka pikir harus dibantu, dan mereka kemudian menerima pujian dari orang-orang ini, dan menikmati penghormatan ini. Bukankah ini tak tahu malu? Namun, mereka sangat bangga akan diri mereka sendiri dan menyebut diri mereka pahlawan yang merampok dari orang kaya untuk membantu orang miskin. Orang-orang semacam itu sangat populer di tengah masyarakat. Pada zaman kuno, ada orang-orang yang disebut “pahlawan” seperti ini, dan kisah mereka masih beredar hingga saat ini. Bukankah ini tidak masuk akal? (Ya.) Di antara seluruh umat manusia, hanya ada sedikit orang yang benar-benar memahami apa itu hal positif dan apa itu hal negatif. Orang tidak mampu membedakan hal-hal ini. Berapa hari rakyat jelata dapat menikmati barang-barang yang dirampok oleh para “pahlawan” tersebut? Apakah itu hal yang pantas kaudapatkan? Apakah itu hal yang telah kauhasilkan? Itu bukanlah apa yang telah kauhasilkan atau hal yang pantas kaudapatkan—itu disebut menerima keuntungan yang tidak selayaknya diterima. Apakah terhormat bagimu untuk menikmati barang-barang ini? Engkau miskin karena engkau malas atau tidak memiliki kemampuan. Orang yang berhati nurani dan bernalar seharusnya merasa cukup dengan memiliki makanan dan pakaian, dan mereka seharusnya hanya menikmati apa yang mampu mereka hasilkan. Tuhan memberimu sarana untuk bertahan hidup, jadi engkau seharusnya merasa cukup. Jika engkau melihat orang yang kaya, yang memiliki banyak hal, yang makmur, dan engkau selalu ingin memiliki sama banyaknya dengan apa yang mereka miliki, apakah ini masuk akal? Ide ini sendiri tidak rasional. Iblis mengendalikan dan memegang kekuasaan atas masyarakat, jadi tentu saja tidak ada keadilan. Di tengah masyarakat, orang miskin itu banyak sementara orang kaya itu sedikit—apa pun yang menyebabkan hal ini, faktanya adalah bahwa ada orang yang kaya dan ada orang yang miskin. Masyarakat memang seperti ini—engkau mungkin tidak menjadi kaya sekalipun memiliki kemampuan, dan engkau mungkin benar-benar mampu menjalani kehidupan orang kaya sekalipun tidak memiliki kemampuan. Tak seorang pun dapat menjelaskan hal ini dengan gamblang, tetapi bagaimanapun juga, ada juga ketetapan Tuhan dalam hal ini. Barang-barang yang dirampok dari orang lain bukanlah milikmu, dan sekalipun engkau mendapatkannya, semua itu bukanlah milikmu, dan cepat atau lambat engkau akan kehilangan semuanya. Lihatlah orang-orang yang, dengan berkedok kesopanan dan keadilan, membobol dan merampok rumah, serta merampok orang kaya untuk membantu orang miskin. Mereka melakukan segala macam hal buruk di balik layar, seperti berpesta pora, minum-minuman keras, berzina, berjudi, dan menggunakan narkoba, bahkan ada yang melakukan pembunuhan atau pemerkosaan. Lalu, hanya karena melakukan beberapa tindakan merampok orang kaya untuk membantu orang miskin, mereka dihormati sebagai pahlawan oleh rakyat jelata. Bukankah ini kasus orang jahat yang memperoleh kemakmuran? Rakyat jelata—yakni jenis yang tercela, orang banyak yang hina, dan para perusuh—merasa senang setiap kali mendapat sedikit keuntungan, dan memuji siapa pun yang memberi mereka keuntungan. Lalu, bagaimana dengan para “pahlawan” tersebut? Rakyat jelata memberi mereka penghormatan dan menghargai mereka, serta menjunjung tinggi mereka sebagai pahlawan, sehingga mereka menganggap hal ini sebagai mahkota kemenangan, bahwa mereka benar-benar pahlawan, dan bahwa mereka tak tertandingi. Jadi, mereka terus merampok, dan akibatnya, mereka akhirnya tertembak mati dengan satu peluru ketika merampok istana kerajaan. Mereka benar-benar mengira bahwa mereka memiliki kemampuan hebat dan merupakan manusia super, bahwa mereka istimewa dan di atas orang biasa, padahal sebenarnya, mereka bahkan tidak memiliki kemampuan untuk menghindari sebuah peluru, dan akhirnya kehilangan nyawa mereka. Bukankah inilah yang pantas mereka dapatkan? (Ya.) Tindakan merampok itu sendiri tidak terhormat. Itu hina. Mengandalkan perampokan untuk mendapatkan pujian dari rakyat jelata, untuk mendapatkan reputasi yang baik, untuk mendapatkan sedikit penghormatan—betapa hinanya hal ini. Pada akhirnya, mereka bahkan memuji diri sendiri: “Rakyat jelata tidak mampu bertahan hidup, dan orang-orang berada dalam keadaan yang sangat sulit, semua itu karena para pejabat. Lihatlah betapa besarnya integritas moral yang kumiliki; aku berbelas kasihan kepada rakyat jelata kelas bawah ini!” Apakah orang-orang semacam ini berintegritas? (Tidak.) Rakyat jelata juga berbicara dengan lidah yang bengkok, dan mereka tersenyum ketika mendapat sedikit keuntungan. Jika mereka tidak mendapatkan keuntungan apa pun darimu, apa pun kesulitan yang kauhadapi, mereka tidak akan memedulikanmu. Namun, jika engkau memberi mereka bantuan, yang memungkinkan mereka mendapatkan sesuatu yang nyata, mereka akan merasa senang dan berkata, “Kau orang yang sangat baik! Orang yang sangat dermawan!” Mereka mengatakan hal-hal yang enak didengar, tetapi tak satu pun dari perkataan mereka yang benar. Mereka bahkan tak mampu mengucapkan perkataan yang benar. Bagaimana mungkin mereka berintegritas? Sebenarnya, semua yang mereka katakan itu adalah kebohongan.

Ada orang-orang yang menganggap diri mereka dipenuhi dengan integritas moral, orang yang memiliki hati nurani dan kemanusiaan. Namun, apakah integritas moral mereka ini bahkan layak untuk disebutkan? Terlebih lagi, itu sama sekali bukan integritas moral; itu adalah semacam integritas yang telah mereka bayangkan sendiri, yang tidak ada hubungannya dengan hal-hal positif yang Tuhan bicarakan atau dengan prinsip-prinsip kebenaran apa pun. Ini bukanlah integritas; ini adalah penalaran yang menyimpang, ajaran sesat, dan kekeliruan. Dapat dikatakan bahwa pernyataan yang mereka anjurkan, seperti energi positif, falsafah hidup, nilai-nilai, dan pandangan hidup yang benar, serta wawasan yang unik dan tajam, semua itu terdengar berintegritas dan tepat, tetapi sebenarnya tidak demikian. Tepatnya, semua itu adalah tren yang merusak dan pengaruh yang jahat, penalaran yang menyimpang dan ajaran sesat; semua itu adalah hal negatif, dan semua itu adalah ajaran sesat dan kekeliruan yang merupakan kebalikan dari hal-hal positif. Oleh karena itu, jika engkau setuju dengan pernyataan orang-orang tidak percaya ini dan selalu berpaut pada sudut pandang ini di dalam hatimu, itu membuktikan bahwa sama halnya dengan orang-orang tidak percaya, engkau bukanlah orang yang berintegritas, dan bahwa tidak ada integritas di dalam kemanusiaanmu. Engkau ingin menyamar sebagai orang yang berintegritas, sama seperti Iblis yang berusaha menyamar sebagai malaikat terang. Iblis mengatakan beberapa hal yang enak didengar, ingin menyamar sebagai Tuhan, sebagai orang berintegritas yang berbudi luhur, dan sebagai sesuatu yang positif. Engkau juga sedang menyamar sebagai sesuatu yang bukan dirimu; engkau selalu mengatakan bahwa engkau memiliki falsafah hidup, nilai-nilai, dan pandangan hidup yang benar, bahwa engkau memiliki energi positif dan integritas moral, bahwa engkau adalah pahlawan, orang yang memiliki wawasan yang tajam dan unik, atau bahwa engkau berintegritas dan tidak memiliki apa pun yang kautakutkan, bahwa ke mana pun engkau pergi, engkau membawa integritas moral saat engkau berbicara dan berurusan dengan orang lain—engkau selalu menampilkan dirimu dengan cara ini. Maka, Kukatakan bahwa engkau adalah orang yang sama sekali tidak memiliki hati nurani, orang yang ingin berpura-pura memiliki integritas moral, orang yang berintegritas, dan memiliki kemanusiaan. Karena engkau berpura-pura memiliki hal-hal ini, itu berarti engkau tidak memilikinya—jika tidak, perlukah engkau berpura-pura? Jika engkau benar-benar memiliki kemanusiaan, engkau tidak akan perlu berpura-pura, dan engkau juga tidak mungkin dapat menerima pernyataan seperti yang orang sebut “falsafah hidup, nilai-nilai, dan pandangan hidup yang benar”, “energi positif”, “memiliki integritas moral”, dan “memiliki jiwa kepahlawanan”; engkau tidak akan menerima hal-hal negatif ini—tentu saja setelah mendengar begitu banyak khotbah hingga hari ini, engkau seharusnya memiliki kemampuan untuk mengenali hal-hal ini. Jika engkau memiliki kemanusiaan, engkau pasti sudah sejak lama menolak hal-hal negatif ini. Jika seseorang benar-benar mengemukakan pernyataan dan argumen ini, sekalipun engkau tidak memiliki kemampuan untuk mengenalinya, di lubuk hatimu, engkau tidak akan menerimanya. Engkau akan berpikir bahwa hal-hal itu terlalu salah, bahwa hal-hal yang dianjurkan oleh mereka yang disebut kaum sosiolog, pendidik, dan pemikir, mereka yang disebut orang terkenal dan tokoh besar, dan setan-setan serta para raja setan dunia, semuanya adalah hal-hal yang menganjurkan orang untuk berpura-pura. Ini seperti sebuah pepatah yang populer di kalangan masyarakat, “Jika semua orang memberikan sedikit kasih, dunia akan menjadi tempat yang indah.” Engkau lihat, para setan jahat mengatakan bahwa semua orang seharusnya memberikan sedikit kasih, dengan kata lain, bahwa semua rakyat jelata seharusnya memberikan kasih, semua orang mencintai para setan jahat, semua orang dengan patuh mendengarkan dan menaati partai mereka, serta tidak menimbulkan atau menyebabkan masalah bagi negara dan partai mereka, sehingga dunia akan damai. Sebenarnya, kapan rakyat jelata pernah menjadi orang yang menimbulkan masalah? Jelas, para setanlah yang memicu kekacauan dan bersaing untuk mendapatkan kekuasaan dan keuntungan. Umat manusia telah disesatkan dan dirusak oleh Iblis; mereka semua mengikuti para setan dan Iblis, dan mereka semua menjauhi dan melawan Tuhan. Jadi, dapatkah masyarakat ini mengenal kedamaian? Katakan kepada-Ku, apakah pepatah “Jika semua orang memberikan sedikit kasih, dunia akan menjadi tempat yang indah” dapat dibenarkan? Semua ini adalah perkataan untuk menipu anak-anak. Jika engkau tidak memiliki kemampuan untuk mengenali perkataan ini, dan engkau yakin “Masih ada harapan bagi dunia, masih ada lebih banyak orang baik daripada orang jahat di antara umat manusia ini, dunia akan menjadi tempat yang indah di masa mendatang, dan umat manusia ini akan bergerak menuju hari esok yang indah,” maka pemikiran dan sudut pandangmu tidak berbeda dengan masyarakat umum, dan engkau benar-benar bukan manusia. Salah satu ciri makhluk yang bukan manusia adalah mereka sangat senang menyamarkan diri, menggunakan perkataan yang enak didengar, muluk-muluk, dan munafik untuk menyamarkan penampilan mereka, sementara di lubuk hatinya, mereka sangat kotor dan gelap, dan taktik mereka yang tercela dan kotor pun mengikuti silih berganti. Mereka sama sekali tidak mencintai keadilan dan kebenaran; mereka hanya suka menggunakan taktik. Mereka mengatakan hal-hal yang sangat enak didengar; mereka menyembunyikan belati di balik senyum mereka dan melakukan segala perbuatan buruk yang terbayangkan. Orang-orang semacam itu tidak memiliki kemanusiaan. Inilah tepatnya perwujudan mereka yang tidak memiliki kemanusiaan. Apakah ini adalah perwujudan dari integritas? (Bukan.) Karena orang-orang ini tidak berintegritas, apakah menurutmu mereka mampu berbaik hati? (Tidak.) Jangankan berbaik hati, jika perbuatan buruk yang mereka lakukan berkurang satu saja, itu dapat menjadi hal untuk dirayakan, sebuah berkat bagi semua orang di bumi. Namun, mereka tetap menyebut diri mereka berintegritas! Itu berarti mereka hanya sedang memuji diri sendiri! Mereka bahkan tidak tahu apa itu hal-hal positif, dan bahkan setelah mendengar tentang hal-hal positif, di dalam hatinya, mereka tidak menyukainya dan bahkan jijik dan muak mendengarnya. Namun, mereka tetap berkata bahwa mereka berintegritas dan baik hati. Siapa yang menurut mereka sedang mereka tipu? Apa yang manusia sebut integritas, kebaikan, dan nalar tidaklah didasarkan pada hal-hal positif, juga tidak didasarkan pada kriteria kebenaran. Dengan demikian, integritas, kebaikan, rasionalitas, serta hati nurani dan nalar manusia sebagaimana didefinisikan oleh umat manusia semuanya tidak akurat, tidak berdasar pada kebenaran, dan semuanya adalah penalaran yang menyimpang dan ajaran sesat.

Jika orang memiliki hati nurani dan nalar, berarti mereka, pertama-tama, adalah orang yang mampu membedakan yang benar dan yang salah. Kedua, mereka tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar. Mari kita bahas terlebih dahulu tentang membedakan yang benar dan yang salah. Nilailah dirimu sendiri, lalu nilailah orang tua dan saudara-saudari kandungmu—adakah seseorang di antaramu yang mampu membedakan yang benar dan yang salah? Apakah engkau termasuk orang semacam itu? Jika engkau adalah orang yang mampu membedakan yang benar dan yang salah, maka di masa depan penerimaan dan ketundukanmu pada kebenaran akan menjadi hal yang wajar. Dengan mengerahkan sedikit upaya, menanggung sedikit kesukaran, dan membayar sedikit harga, engkau akan mampu mencapainya—sehingga ada harapan bagimu untuk diselamatkan. Jika engkau bukan orang yang mampu membedakan yang benar dan yang salah, dan di masa lalu engkau muak akan kebenaran, tidak dapat menerimanya, dan tidak mau menerapkannya, dan ketika mendengar tentang menerima dan menerapkan kebenaran, engkau menjadi sepenuhnya terganggu dan merasa seperti kepalamu tersangkut dalam alat penjepit, merasa tersiksa, dan kurang bebas, maka di masa depan engkau akan memiliki perasaan yang sama tentang menerima dan menerapkan kebenaran; engkau tidak akan menerima kebenaran. Ketidakmampuanmu untuk menerima kebenaran dan kemuakanmu terhadapnya bukan karena engkau belum lama percaya kepada Tuhan, juga bukan karena Tuhan tidak mendisiplinkanmu atau tidak bertanggung jawab atas dirimu. Ini bukanlah akar penyebab sebenarnya. Apa akar penyebab sebenarnya? Engkau tidak memiliki kemampuan untuk membedakan yang benar dan yang salah, kondisi dasar ini, sehingga di masa depan engkau akan tetap tidak dapat menerima kebenaran, dan engkau tidak akan dapat mencapai ketundukan pada kebenaran. Ada orang-orang yang berkata, “Jika aku tidak dapat menerima atau tunduk pada kebenaran, masih dapatkah aku memperoleh keselamatan?” Bagaimana menurut engkau semua—dapatkah mereka memperolehnya? (Tidak.) Jawaban-Ku adalah, “Sangat sulit untuk dikatakan.” Mengapa sangat sulit untuk dikatakan? Karena setelah Aku berfirman begitu banyak dan menyebutkan begitu banyak perwujudan, tidak pasti apakah engkau dapat mencocokkan dirimu dengannya atau mengenalinya dalam dirimu sendiri. Selain itu, juga tidak pasti apakah engkau mampu memahami hal-hal ini dan aspek-aspek kebenaran yang telah Kukatakan ini. Oleh karena itu, sekalipun Aku tidak memberitahumu apakah engkau dapat diselamatkan atau tidak, masing-masing darimu dapat memastikannya berdasarkan sikapmu terhadap kebenaran dan terhadap hal-hal positif. Tidak perlu bagi-Ku untuk memberitahumu dengan sangat jelas dan terus terang; engkau sudah mengetahuinya di dalam hatimu masing-masing.

Setelah kita selesai bersekutu tentang membedakan yang benar dan yang salah, selanjutnya kita harus membahas tentang mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar, ya? (Ya.) Mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar jelas berbeda dengan membedakan yang benar dan yang salah; jika tidak, tidak perlu untuk membahasnya secara terpisah. Mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar berarti, dari perspektif kemanusiaan, orang harus mengetahui sudut pandang dan perkataan mana yang benar, dan mana yang tidak benar. Yang benar harus dijunjung tinggi, dan yang tidak benar harus dilepaskan. Di benak orang normal, terdapat beberapa pemikiran, sudut pandang, dan dasar untuk membedakan apa yang benar dan apa yang tidak benar. Mereka akan tetap berpegang pada apa yang benar, dan akan melawan atau bahkan menolak apa yang tidak benar. Jika orang bahkan tidak dapat melakukan hal ini, itu menunjukkan bahwa ada sesuatu yang kurang dalam kemanusiaan mereka; dapat juga dinyatakan secara definitif bahwa orang-orang seperti ini tidak memiliki kemanusiaan. Sebagai manusia, jika kaukatakan bahwa engkau memiliki kemanusiaan, tetapi engkau bahkan tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, lalu bagaimana engkau dapat berperilaku? Bagaimana engkau dapat berperilaku dengan cara yang benar? Bagaimana engkau dapat mengucapkan setiap perkataan dan melakukan setiap tindakan dalam kemanusiaan? Jika engkau tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, maka setiap perkataan dan tindakanmu tidak diucapkan dan tidak dilakukan dalam kemanusiaan. Apa artinya tidak bertindak atau berbicara dalam kemanusiaan? Itu berarti engkau tidak mengucapkan perkataan ini dan melakukan hal-hal ini secara rasional, berdasarkan pemikiran dan sudut pandang yang benar yang seharusnya dimiliki kemanusiaan—inilah yang dimaksud dengan tidak berbicara atau bertindak dalam kemanusiaanmu. Ada orang-orang yang berkata, “Jika orang tidak berbicara atau bertindak dalam kemanusiaannya, lalu atas dasar apa mereka berbicara dan bertindak?” Secara garis besar ada dua dasar. Yang pertama adalah berbicara dan bertindak dalam natur setan, hidup berdasarkan watak Iblis. Orang yang memahami kebenaran dapat melihat bahwa pemikiran, sudut pandang, dan sikap orang-orang ini dalam perkataan dan tindakan mereka adalah sama dengan pemikiran, sudut pandang dan sikap setan, dan bahwa hal-hal ini menyesatkan, merugikan, mencobai, dan menyesatkan manusia, serta tidak positif. Ini adalah salah satu dasar: berbicara dan bertindak dalam natur setan. Dasar lainnya adalah berbicara dan bertindak seperti binatang, dan binatang terlebih lagi, tidak memiliki kemanusiaan. Tidak memiliki kemanusiaan berarti berbicara dan bertindak tanpa hati nurani atau nalar; sesederhana itu. Perkataan yang binatang ucapkan adalah kumpulan perkataan yang bingung, bodoh, dan menyimpang; semua yang mereka katakan hanyalah doktrin yang menyimpang. Engkau lihat, perkataan yang mereka ucapkan sama dengan pemikiran dan sudut pandang binatang—semua itu menyimpang dan dungu, bodoh dan bingung. Setelah mendengarkannya, engkau tidak tahu apakah harus tertawa atau menangis, dan engkau berkata, “Mengapa dia bisa berkata seperti itu? Seolah-olah dia adalah seorang anak yang berusia antara tiga hingga lima tahun, tidak masuk akal dan tidak tahu apa-apa. Ini bukanlah perkataan yang pantas diucapkan oleh orang dewasa! Perkataannya tidak dapat dibenarkan, menggelikan—terlalu memalukan untuk diucapkan di depan orang lain!” Seperti itulah cara binatang, cara hewan, berbicara. Mereka berbicara dan bertindak dalam natur binatang, sama sekali tidak berakal sehat, atau tidak masuk akal, dan terlebih lagi tidak berhati nurani dan tidak bernalar. Artinya, ucapan mereka sangat tidak rasional, tanpa logika di baliknya. Engkau tidak tahu berasal dari mana hal-hal yang mereka katakan tersebut, dan setelah mendengarnya, engkau sama sekali bingung dan tidak mengerti. Makin engkau mendengarkan perkataan dan narasi mereka tentang sesuatu, makin itu terdengar kacau bagimu, dan engkau sama sekali tidak memahaminya. Ketika berbicara, mereka selalu berputar-putar, mencampuradukkan berbagai hal, mengulang-ulang, dan terus mengoceh tentang hal yang sama tetapi tetap tidak tahu bagaimana menyimpulkannya. Seperti inilah ketika binatang, ketika hewan, berbicara. Orang-orang semacam itu memiliki sebuah ciri, yaitu apa pun yang mereka lakukan, apa pun yang mereka katakan, pemikiran atau sudut pandang apa pun yang mereka miliki, atau pemikiran atau sudut pandang apa pun yang mereka serap, bahkan mereka sendiri tidak tahu apakah itu benar atau tidak benar. Inilah ciri kemanusiaan mereka. Ciri kemanusiaan mereka pada akhirnya ditentukan oleh fakta bahwa orang-orang semacam itu tidak memiliki kemanusiaan, yang berarti, mereka tidak berhati nurani dan tidak bernalar. Mereka bahkan tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, jadi menurutmu, dapatkah mereka berbicara dan bertindak dengan hati nurani? Dapatkah mereka memiliki hati nurani dan nalar orang normal jika mereka tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar? Dapatkah mereka memiliki cara berpikir orang normal jika mereka tidak dapat membedakan apa yang benar dan apa yang tidak benar? Mereka tidak akan pernah memilikinya. Orang normal tidak bisa berkomunikasi dengan orang semacam itu. Mengapa Kukatakan demikian? Apakah karena engkau tidak penuh kasih? Bukan, itu karena engkau tidak memiliki kesamaan, engkau tidak memiliki pemikiran atau sudut pandang yang sama dengan mereka. Berkomunikasi dengan mereka seperti berkomunikasi dengan binatang, dengan setan; itu mustahil. Katakan kepada-Ku, jika engkau berbicara kepada para setan dan Iblis tentang kebenaran, dapatkah itu dipahami oleh mereka? Jika engkau berkata kepada para setan dan Iblis, “Engkau harus percaya kepada Tuhan. Tuhan menciptakan manusia. Sebagai makhluk ciptaan, adalah benar dan semestinya bagi manusia untuk menyembah Tuhan,” apa yang akan mereka katakan? “Menyembah tuhan? Aku ingin orang-orang menyembahku! Berapa banyak uang yang akan kudapatkan jika aku menyembah tuhan? Aku akan melakukannya jika aku dibayar.” Perkataan macam apa ini? Dapatkah engkau berkomunikasi dengan setan? (Tidak.) Bagaimana dengan hewan, dapatkah engkau berkomunikasi dengan mereka? (Kami juga tidak bisa berkomunikasi dengan mereka.) Engkau lihat, beberapa binatang sangat protektif terhadap makanan mereka saat makan. Setelah menghabiskan makanan mereka sendiri, mereka bahkan akan berusaha merebut makanan binatang lain. Jika engkau memberi tahu mereka, “Jangan berebut makanan, makan saja makananmu sendiri,” bisakah mereka memahaminya? (Tidak.) Saat waktu makan tiba, mereka tetap akan saling merebut makanan, bahkan mulai berkelahi dan saling menggigit. Engkau benar-benar tidak bisa berkomunikasi dengan mereka. Untuk melindungi dan mencegah mereka berebut makanan, engkau harus mengambil tindakan dan mengatur mereka dengan ketat, memberi mereka makan secara terpisah saat waktunya makan. Hanya inilah cara yang tepat untuk mengatur mereka. Mengapa? Karena mereka adalah binatang, mereka tidak memiliki rasionalitas, apalagi pengendalian diri, dan mereka tidak dapat menilai apakah yang mereka lakukan itu benar atau tidak benar, jadi sekalipun yang kaukatakan itu benar dan sekalipun itu dapat dibenarkan, sekalipun itu bermanfaat itu bagi mereka, mereka tidak akan memahaminya. Orang-orang yang bereinkarnasi dari binatang juga seperti ini. Sejelas apa pun kebenaran dipersekutukan, mereka tidak memahaminya, sehingga mereka tidak pernah bertindak berdasarkan prinsip-prinsip yang benar. Sekalipun mereka berbuat salah, mereka tidak menganggapnya salah, dan mereka akan terus melakukannya, bahkan melakukannya seumur hidup. Bukankah mereka binatang? Orang-orang semacam itu yang tidak bisa memahami bahasa manusia sama saja seperti binatang—bahkan tidak sedikit pun lebih baik daripada binatang.

Mari sekarang kita tidak membahas tentang natur binatang dan setan, tetapi hanya berfokus pada aspek kemanusiaan, yakni mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar. Mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar adalah perwujudan yang seharusnya dimiliki orang yang memiliki kemanusiaan, tetapi sebenarnya, banyak orang tidak memilikinya. Orang sering mengungkapkan penalaran yang menyimpang, mengucapkan perkataan yang menyimpang, dan bahkan melakukan hal-hal keliru, melakukannya dengan kegigihan tertentu, dan bahkan dapat menyebarkan penalaran mereka yang menyimpang itu kepada orang lain, menyampaikannya kepada mereka. Penalaran yang mereka ungkapkan sangat menyimpang, tetapi mereka tetap menyampaikannya kepada orang lain, sehingga tidak hanya merugikan diri mereka sendiri tetapi juga orang lain. Misalnya, jika mereka tidak suka makan nasi, mereka akan berkata, “Nasi itu tidak bergizi. Kita harus makan mi, bakpao, dan roti.” Mereka mengatakan bahwa nasi tidak bergizi. Apakah pernyataan ini benar? (Tidak.) Apakah engkau seorang ahli gizi? Pernahkah engkau mengujinya? Atas dasar apa kaukatakan bahwa nasi itu tidak bergizi? Contohnya, ada tempat-tempat di mana mereka hanya menanam padi dan bukan gandum, dan orang-orang di sana makan nasi sepanjang hidup dan hidup dengan cukup baik, dengan banyak orang yang hidup hingga mencapai usia lanjut. Namun, berdasarkan selera mereka sendiri, orang yang mengungkapkan penalaran yang menyimpang tersebut bisa berkata bahwa “nasi itu tidak bergizi,” bahkan mengatakannya seolah-olah penalaran ini masuk akal. Apakah penalaran ini sebenarnya masuk akal? (Tidak.) Kita tidak perlu membahas apakah pernyataan ini sesuai dengan kebenaran atau tidak—ini bahkan bukan penalaran yang masuk akal. Bagaimana mereka bisa mengungkapkan penalaran yang menyimpang semacam itu? Apakah mereka manusia? (Bukan.) Pernyataan ini jelas keliru; ini jelas merupakan pernyataan yang diucapkan karena keinginan yang egois dan prasangka, pernyataan dari seseorang yang berbicara dengan cara yang menyimpang. Mereka sendiri bahkan tidak tahu apakah itu benar atau tidak, tetapi mereka tetap mengumumkannya secara terbuka, menyatakannya di mana-mana. Ada orang-orang yang suka makan nasi dan tidak menyukai makanan berbahan dasar gandum. Ketika melihat seseorang makan makanan berbahan dasar gandum, mereka berkata, “Makanan berbahan dasar gandum itu tidak bergizi, nasi itu bergizi. Orang yang makan makanan berbahan dasar gandum itu tidak berharga, sementara orang yang makan nasi itu mulia!” Mereka menggunakan teori ini sebagai dasar untuk mengukur semua jenis orang. Jika engkau suka makan makanan berbahan dasar gandum, mereka menganggapmu rendah dan tidak semulia mereka. Pernyataan ini jelas salah, tetapi entah bagaimana mereka tidak dapat mengenalinya dan bahkan mengucapkannya di mana-mana. Katakan kepada-Ku, apakah orang-orang semacam ini memiliki kemanusiaan? (Tidak.) Ketika mereka tidak lagi suka makan nasi dan mulai menyukai makanan berbahan dasar gandum, mereka berkata, “Nasi itu tidak bergizi, makanan berbahan dasar gandumlah yang bergizi. Lihat betapa kekarnya orang yang sering makan makanan berbahan dasar gandum; kita harus makan lebih banyak mi dan bakpao! Nasi itu makanan yang mendinginkan, tidak baik untuk tubuh!” Apakah pernyataan ini benar? (Tidak.) Bukankah ini prasangka? (Ya.) Ini adalah prasangka; ini bukanlah fakta. Atas dasar apa mereka mengatakan hal ini? Atas dasar preferensi dan prasangka mereka sendiri, atas dasar pemikiran dan sudut pandang mereka yang keliru. Namun, mereka tidak tahu bahwa ini tidak benar, bahkan mengatakan dan menyatakannya seolah-olah itu benar. Jika seseorang mengemukakan pendapat yang berbeda, mereka akan membantahnya, dan tetap bersikeras dalam sudut pandang mereka yang keliru. Bukankah ini ketidaktahuan tentang apa yang benar dan apa yang tidak benar? (Ya.) Mereka bahkan tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar dalam hal yang begitu sederhana—katakan kepada-Ku, apakah hati nurani mereka mampu berfungsi? Mampukah mereka berintegritas? Orang yang berintegritas harus tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar dalam menjunjung tinggi keadilan dan menjunjung tinggi prinsip; hanya dengan demikian, barulah apa yang mereka junjung itu benar. Jika orang tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar dan terus-menerus berpaut pada pernyataan yang salah atau pemikiran dan sudut pandang yang keliru, apakah hal yang mereka sebut integritas itu adalah integritas sejati? Itu bukanlah integritas; Itu adalah penyimpangan, hal yang tak masuk akal, dan penalaran yang menyimpang. Jadi, katakan kepada-Ku, apakah orang-orang semacam itu memiliki hati nurani? (Tidak.) Mereka sama sekali tidak memiliki hati nurani. Ada orang-orang, ketika sesuatu menimpa mereka dan keinginan egois muncul dalam diri mereka, mampu menyadari hal itu dalam hati mereka dan dikendalikan oleh rasionalitas mereka. Mereka tahu bahwa keinginan egois itu tidak benar, jadi mereka mampu memberontak terhadap daging dan melepaskannya. Namun, beberapa orang berbeda; khususnya orang yang tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar dan yang cenderung mengungkapkan penalaran yang menyimpang, mereka akan bersikeras berpaut pada sudut pandang yang salah dengan bodoh dan keras kepala. Contohnya, ada seseorang yang tidak pandai menari; ketika menari, tubuhnya tidak terkoordinasi, dia tidak memiliki keseimbangan, dan tidak mampu mengikuti irama, selalu mempermalukan dirinya sendiri. Jadi, dia berkata, “Orang yang tidak suka menari adalah orang yang stabil. Orang yang suka menari semuanya tidak stabil, mereka berkepribadian buruk dan tidak bermoral. Jika kau menikah dengan orang semacam itu, hidupmu pasti tidak akan stabil.” Benarkah pernyataan ini? (Tidak.) Mengapa tidak benar? (Suka menari tidak ada hubungannya dengan stabil atau tidak.) Tanpa membahas apakah dia mengatakan ini karena keegoisan, kecemburuan, atau sebagai upaya untuk memfitnah, apa pun niatnya, apakah perkataannya itu sesuai dengan fakta-fakta objektif? Apakah orang yang bisa menari dan pandai menari sudah pasti tidak stabil? Apakah perkataan semacam itu didasarkan pada esensi dari kemanusiaan orang-orang ini? Apakah faktanya mereka tidak stabil? (Tidak.) Selain itu, apa yang dimaksud dengan stabil? Apakah stabil berarti seseorang itu orang yang baik? Apakah stabil adalah perwujudan berintegritas dan baik hati, perwujudan memiliki kemanusiaan? Paling-paling, itu adalah kelebihan dalam kemanusiaan seseorang atau suatu keunggulan; itu tidak dapat menunjukkan bahwa seseorang itu memiliki kemanusiaan yang normal. Orang itu mengutarakan sudut pandangnya seolah-olah itu adalah penalaran yang masuk akal, seolah-olah itu adalah pernyataan yang benar. Bukankah ini berarti mengungkapkan penalaran yang menyimpang? (Ya.) Fakta bahwa dia mampu mengucapkan perkataan itu membuktikan bahwa dia tidak tahu apakah yang dikatakannya itu benar atau tidak. Katakan kepada-Ku, apakah orang-orang semacam itu memiliki kemanusiaan? (Tidak.) Bukankah mereka sangat menyusahkan? (Ya.) Jika itu adalah orang yang memiliki kemanusiaan yang normal, sekalipun dia merasa iri terhadap seseorang yang pandai menari, paling-paling dia akan berkata, “Lihat betapa lincahnya tangan dan kakinya saat menari. Aku juga ingin menari, tetapi aku tidak punya bakat ini, kelebihan ini; aku tidak pandai menari. Aku benar-benar iri bahwa dia bisa menari dengan baik! Seandainya saja aku memiliki lengan dan kaki seperti yang dimilikinya!” Mengatakannya seperti ini masih agak sulit diterima; ini disebut mengatakan yang sebenarnya. Paling-paling, ada semacam watak yang rusak dalam hal ini, tetapi itu bukanlah perwujudan dari memiliki kemanusiaan yang tidak masuk akal. Namun, masalah mengungkapkan penalaran yang menyimpang adalah masalah serius. Orang itu berkata, “Orang-orang yang menari semuanya tidak stabil dan sembrono. Sekilas pandang saja kau dapat melihat bahwa mereka bukanlah orang-orang yang mampu melakukan hal-hal hebat.” Fakta bahwa dia mampu mengucapkan perkataan ini menyingkapkan adanya masalah besar dengan kemanusiaannya. Masalah besar apa? Kemanusiaannya tidak memiliki kondisi dasar, mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar. Dia bisa mengatakan hal-hal yang salah, hal-hal yang keliru, dan hal-hal yang menyimpang seolah-olah itu adalah penalaran yang masuk akal dan perkataan yang benar. Ini saja sudah cukup untuk menunjukkan bahwa dia tidak memiliki kemanusiaan. Dia mengatakan apa pun yang diinginkannya, tanpa diatur oleh hati nuraninya. Dia bahkan mampu mengungkapkan penalaran yang menyimpang dengan cara begitu terbuka, dengan rasa pembenaran diri yang sedemikian, bahkan dengan tidak mengetahui natur dari perkataan ini atau akan seperti apa akibat dari mengatakannya. Ini adalah perwujudan tidak memiliki kemanusiaan. Orang yang tidak memiliki kemanusiaan sering secara terbuka mengatakan hal-hal yang keliru dan hal-hal yang tak masuk akal. Ini adalah ungkapan alami mereka. Mereka tidak hanya mengatakan hal-hal ini dalam satu atau dua hal—mereka berbicara seperti ini dalam segala hal, mengungkapkan semacam pemikiran dan sudut pandang yang keliru, dan meyakini hal itu dalam hati mereka. Mereka tidak pernah menerima pernyataan yang benar atau positif, juga tidak pernah mencari pernyataan yang benar atau positif, tetapi justru bersikeras berbicara dengan cara ini dan berperilaku dengan cara seperti ini. Jadi, orang-orang semacam ini pasti adalah orang yang tidak memiliki kemanusiaan. Mereka bersikeras berbicara dengan cara ini, yang sepenuhnya menyingkapkan sebuah masalah, sebuah fakta: Mereka tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, dan mereka berpikir bahwa semua ajaran sesat dan kekeliruan adalah benar. Jika engkau bertanya kepada mereka, “Apa yang tidak benar?” mereka akan menjawab, “Apa pun yang bertentangan dengan pernyataan-pernyataan ini kemungkinan tidak benar.” Jika engkau bertanya lebih lanjut, “Bagaimana dengan perkataan yang sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, yang sesuai dengan fakta-fakta objektif? Apakah itu benar?” mereka akan menjawab, “Siapa yang peduli? Siapa yang tahu apakah itu benar atau tidak? Pokoknya, perkataan yang kuucapkan itu benar!” Tidak mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar—apakah ini perwujudan yang seharusnya dimiliki oleh orang yang sungguh-sungguh berhati nurani dan bernalar? (Tidak.) Jawabannya sangat jelas: Tentu saja tidak.

Seseorang yang gemar berbisnis biasa membeli pakaian obral dari orang-orang tidak percaya, lalu menjualnya kepada saudara-saudari, dan mendapatkan beberapa keuntungan darinya. Kemudian, ada seseorang yang membeli kain rayon, kain katun tipis, dan kain-kain lainnya untuk pakaian musim panas dan menyimpannya di gudang. Aku berkata, “Tidak cocok menyimpannya di sana. Kalau terlalu lama disimpan, kain-kain itu bisa digigit tikus atau berjamur karena cuaca lembap, itu akan sayang sekali. Kita tidak perlu mengkhawatirkan hal itu jika kain-kainnya dijadikan pakaian untuk dikenakan saudara-saudari, bukan?” Kemudian, aku mulai mengatur hal ini. Saat kami melakukannya, orang yang menjual pakaian itu menyatakan keberatannya: “Tidak, kita tidak boleh melakukannya! Kain hitam menyerap panas. Saudara-saudari sering bekerja di bawah terik matahari; mereka juga akan kepanasan jika memakai pakaian hitam. Siapa yang akan bertanggung jawab kalau saudara-saudari jatuh sakit karena kepanasan atau mengalami serangan panas?” Apakah ini terdengar benar? Engkau semua tidak tahu, bukan? Ada sebuah fakta objektif di sini: Kain-kain ini sangat tipis dan mudah menyerap keringat, sehingga sangat sejuk untuk dikenakan. Sekalipun kain hitam sedikit lebih panas saat dikenakan, asalkan dibuat sedikit lebih longgar, hal itu tidak akan menyebabkan orang jatuh sakit karena kepanasan seperti yang diklaim si penjual itu. Selain itu, kain-kain ini tidak semuanya hitam; beberapa berwarna terang. Sebenarnya, orang yang mengatakan ini memiliki motif tersembunyi. Mengapa Kukatakan demikian? Jika engkau tidak mengetahui konteksnya, engkau mungkin benar-benar mengira dia sedang memikirkan saudara-saudari. Namun, jika engkau mengetahui konteksnya, engkau akan tahu bahwa dia memiliki motif tertentu dalam mengatakannya. Jika saudara-saudari mengenakan pakaian keren yang terbuat dari rayon itu, dia tidak akan bisa menjual pakaian yang telah dibelinya; saudara-saudari tidak akan membelinya. Pakaian yang dibelinya semuanya berasal dari kios-kios jalanan dan barang-barang obralan, dengan kualitas yang buruk; engkau akan terlihat seperti pengemis saat mengenakannya. Yang terpenting, harga yang diberikannya tidak murah. Sekarang setelah engkau mengetahui konteksnya, bisakah engkau semua memahami apakah yang dia katakan itu benar atau tidak? (Ya.) Mengapa dia berkata seperti ini? (Dia takut barang-barangnya tidak terjual.) Dia tidak mengatakan dia memiliki motif yang egois; dia menggunakan kedok memedulikan saudara-saudari dan mengkhawatirkan mereka akan jatuh sakit karena panas untuk menghalangi pembuatan pakaian tersebut, untuk menghalangi pekerjaan ini. Ada fakta objektif lainnya, yaitu bahwa dia sendiri mengenakan celana jin hitam dan pakaian hitam di musim panas dan tidak pernah mengatakan dia merasa kepanasan. Apa yang sedang terjadi? Apa yang dia katakan tidak sesuai dengan fakta! Kami ingin membuat beberapa pakaian untuk saudara-saudari dari kain rayon, dan dia berkata, “Tidak, kain hitam terlalu panas, itu akan menyebabkan saudara-saudari jatuh sakit karena kepanasan.” Celana jin hitam yang dia kenakan jauh lebih tebal daripada rayon, jadi mengapa dia tidak merasa kepanasan? Jadi, apakah pernyataannya bahwa pakaian hitam terlalu panas dan akan menyebabkan saudara-saudari jatuh sakit karena kepanasan itu benar? Apakah dia tulus ketika mengatakannya? Dia tidak tulus; dia bertentangan dengan apa yang sebenarnya dia rasakan. Jadi, apakah yang dia katakan benar atau tidak? Apakah itu sesuai dengan fakta? (Itu tidak sesuai dengan fakta.) Lalu mengapa dia mengatakannya? Justru karena hal ini bertentangan dengan usahanya. Di dalam hatinya, dia merasa gelisah tetapi tidak dapat mengatakannya secara langsung, jadi dia hanya dapat menggunakan perkataan ini untuk menyabotase hal tersebut, untuk mencapai tujuan melindungi kepentingannya sendiri. Akulah yang mengatur hal ini, dan dia secara terbuka mengacaukannya seperti ini. Jika dia memiliki keberatan dengan apa yang telah Kuatur, dia dapat langsung menyampaikannya kepada-Ku, tetapi dia tidak melakukannya. Di luarnya, dia sangat berpura-pura, seolah-olah sama sekali tidak keberatan, tetapi di balik layar, dia merusak pekerjaan itu, tanpa sama sekali menahan diri. Apa yang dia katakan? “Semua saudara-saudari memiliki pakaian untuk dikenakan, dan mereka berpakaian cukup bagus. Apakah perlu memakai begitu banyak orang dan mengerahkan begitu banyak upaya untuk membuat pakaian-pakaian ini?” Dia tidak berkata sepatah kata pun di hadapan-Ku; dia hanya merusak pekerjaan di balik layar dengan cara seperti ini. Ketika dia mengucapkan perkataan ini, apakah dia tahu di dalam hatinya apakah itu benar atau tidak? Jika dia melakukan hal ini kepada orang biasa, dan di dalam hatinya, dia tahu apakah itu benar atau tidak, dan hanya melakukannya karena dia dibutakan oleh keserakahan dan didorong oleh motif dan tujuan pribadi, ini hanya akan berarti bahwa ada masalah dengan karakternya. Namun, dia menargetkan-Ku dengan tindakan ini, dan setelah dia mengatakan hal-hal ini untuk merusak pekerjaan, dia tidak tahu apakah itu benar atau tidak, dia tidak memiliki kesadaran ini di dalam hatinya, dia juga tidak merasa bersalah, dan dia tidak tahu natur dari tindakannya. Orang macam apa ini? Apakah dia memiliki kemanusiaan? (Tidak.) Dia melakukan tindakan yang begitu serius tetapi tidak merasakan apa pun di dalam hatinya. Katakan kepada-Ku, apakah dia memiliki hati nurani? (Tidak.) Dia tidak memiliki hati nurani, itu jelas terlihat. Sekalipun itu adalah orang biasa yang sedang mengurus hal-hal yang semestinya, melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi saudara-saudari di rumah Tuhan, engkau seharusnya mendukung pekerjaan itu dan tidak merusaknya—semua orang haruslah bekerja sama secara harmonis untuk menyelesaikannya. Selain itu, Akulah yang memulai pekerjaan ini; tetapi dia masih berani merusaknya di balik layar, dan berani mengulurkan cakar setannya. Natur ini terlalu serius! Setelah dia merusak pekerjaan itu, dia masih berpura-pura menjadi orang baik, seolah-olah tidak terjadi apa-apa. Katakan kepada-Ku, apakah ada sedikit saja hati nurani di dalam dirinya? Dia bahkan masih mengaku percaya kepada Tuhan. Seperti itukah keserupaan yang seharusnya dimiliki orang yang percaya kepada Tuhan? Seperti itukah hati nurani dan kemanusiaan yang seharusnya dimiliki orang yang percaya kepada Tuhan? Dia bahkan tidak tahu siapa yang dia percaya, dan tidak dapat membedakan yang benar dan yang tidak benar. Tugas apa yang mampu dia laksanakan? Orang semacam itu masih berharap untuk diberkati—bukankah itu lelucon? Jika dia menargetkan-Ku secara pribadi dengan komentar-komentar tentang diri-Ku, dan Aku melihat bahwa dia tidak dengan sengaja mengganggu dan mengacaukan pekerjaan gereja, dan bahwa pelaksanaan tugasnya dapat diterima, Aku akan menoleransi hal itu untuk sementara waktu dan terus mengamatinya. Namun, Aku sedang melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan untuk rumah Tuhan dan umat pilihan Tuhan, sesuatu yang bermanfaat bagi semua orang, dan dia datang untuk mengganggu dan merusaknya, menghalangi-Ku untuk melanjutkannya. Katakan kepada-Ku, haruskah Aku bersikap lunak terhadapnya? Jika dia adalah orang dengan tingkat pertumbuhan yang kecil dan tidak tahu apa-apa, tetapi pelaksanaan tugasnya biasanya membuahkan hasil, maka Aku dapat menoleransi hal ini dan memberinya kesempatan untuk bertobat. Jika dia bersedia bertobat dan bersedia melakukan pelayanan bagi rumah Tuhan, Aku dapat mengampuninya dan tidak menangani dirinya. Jika dia tidak tahu apa yang baik baginya dan terus menyebarkan ajaran sesat dan kekeliruan, serta terus mengganggu dan merusak berbagai hal, maka Aku tidak akan menunjukkan sopan santun kepadanya, dan akan menanganinya berdasarkan prinsip. Satu-satunya yang bisa dilakukan terhadap orang jahat adalah menangani mereka berdasarkan prinsip. Ketika segala jenis hama yang mengganggu gereja dikeluarkan, gereja akan jauh lebih damai. Ketika makhluk-makhluk bukan manusia ini ditangani, suasananya akan sangat damai! Ternak seperti babi, sapi, kuda tidak cocok untuk dipelihara di dalam rumah. Jika dipelihara di dalam rumah, apa akibatnya? Tentu saja, itu akan membuat rumah menjadi tempat yang kotor, tempat yang kacau. Jika kaukatakan engkau mampu menoleransi hal ini, Aku ingin tahu berapa hari engkau mampu bertahan. Hal-hal yang tidak cocok untuk dipelihara di dalam rumah harus dikeluarkan. Mereka harus tinggal di tempat yang cocok bagi mereka, dan dengan demikian masalahnya terselesaikan. Menoleransi bukanlah solusi; menyelesaikan masalah adalah satu-satunya solusi, bukan? (Ya.) Sejelas apa pun kausampaikan persekutuanmu kepada makhluk-makhluk bukan manusia ini, mereka tidak akan menerapkannya. Sekalipun mereka telah percaya kepada Tuhan selama sepuluh atau dua puluh tahun, ketika sesuatu menimpa mereka, mereka tetap seperti orang-orang tidak percaya; mereka sama sekali tidak menerima ataupun menerapkan kebenaran, mereka tidak memiliki jalan masuk kehidupan, dan ketika sesuatu menimpa mereka, mereka hanya mengganggu dan menyabotase segala sesuatu. Ketika orang-orang semacam itu belum memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya, mereka dengan enggan melakukan sedikit pelayanan. Namun, begitu diri mereka yang sebenarnya tersingkap, mereka harus segera dikeluarkan—jangan tunjukkan sopan santun kepada mereka. Jika engkau melakukannya, engkau berlaku kejam kepada mereka yang sungguh-sungguh memiliki kemanusiaan, mengejar kebenaran, dan setia dalam melaksanakan tugas mereka.

Salah satu ciri yang jelas dari orang-orang yang tidak memiliki kemanusiaan adalah mereka tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar saat bertindak dan berbicara; mereka selalu mengungkapkan penalaran yang menyimpang. Kita berkata bahwa mereka tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, tetapi mereka sebenarnya tidak pernah mengatakan atau melakukan apa yang benar. Mereka hanya mengatakan hal-hal yang tidak benar; mereka bisa mengatakan apa saja, betapa pun tidak benarnya hal itu. Misalnya, pernah ada seseorang seperti itu yang membeli sepotong pakaian yang tidak pas untuknya, dan dia melihat pakaian orang lain sangat pas dikenakan orang tersebut, jadi dia marah dan berkata, “Pakaianku tidak pas dikenakan olehku—mengapa pakaianmu begitu pas dikenakan olehmu?” Dia sangat ingin semua orang lain juga mengenakan pakaian yang tidak pas bagi mereka—barulah dia akan bahagia. Dia bahkan mampu mengatakan hal-hal seperti itu—bukankah ini penalaran yang menyimpang? (Ya.) Jika dia tidak bisa tidur di malam hari dan melihatmu tidur dengan nyenyak, dia akan menjadi tidak senang dan berkata, “Aku tidak bisa tidur, jadi mengapa kau bisa tidur? Ini tidak masuk akal! Kau tidur sangat nyenyak, apakah karena kau tidak memiliki rasa terbeban dalam melaksanakan tugasmu? Aku harus melaporkan ini kepada pemimpin gereja, kepada yang di atas!” Bukankah ini penalaran yang menyimpang? (Ya.) Aku tidak bercanda, inilah tepatnya cara bicara orang yang tidak memiliki kemanusiaan dan tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar. Mengapa Kukatakan bahwa dia tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar? Dia melaporkan hal ini kepada-Ku. Ketika Aku mendengar apa yang dia katakan, Kupikir, “Ada yang janggal dengan apa yang orang ini katakan; ini bukan penalaran yang masuk akal! Ini bukanlah hal yang seharusnya dikatakan oleh orang yang memiliki kemanusiaan. Dia sudah tidak muda lagi, dan dia telah percaya kepada Tuhan selama lebih dari sepuluh tahun, tetapi dia bahkan tidak tahu apakah yang dia katakan itu benar atau tidak; dia bahkan menganggapnya sebagai penalaran yang masuk akal untuk melaporkan orang itu. Orang ini bukan saja tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah—dia bahkan tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar. Dia jahat.” Jika dia menyampaikan hal ini kepadamu, engkau semua mungkin tidak akan dapat membedakannya, dan beberapa darimu mungkin akan memercayai apa yang dia katakan, yakin bahwa penalarannya itu benar. Sekarang setelah Aku menjelaskannya seperti ini, dapatkah engkau semua membedakan apakah itu benar atau tidak? (Ya.) Bukankah orang-orang semacam itu menyimpang dan tak masuk akal? (Ya.) Mereka tidak tahu apakah yang mereka katakan benar atau tidak, tetapi mereka tetap mengatakannya. Mereka jelas menganggap pernyataan, pemikiran, dan sudut pandang yang tidak benar sebagai pemikiran dan sudut pandang yang positif untuk diungkapkan dan disampaikan. Seperti inilah tidak mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar. Mereka tidak berpura-pura tidak tahu, juga tidak menggunakan perkataan ini untuk menyesatkan orang, untuk membodohi anak-anak—jelas mereka tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar. Jadi, Kukatakan mereka tidak memiliki kemanusiaan. Mereka bahkan tidak mampu membedakan apa yang benar dan apa yang tidak benar dalam hal yang begitu dasar—apakah mereka memiliki nalar sejati? Dapatkah mereka tetap menjadi orang yang berintegritas? Mereka mengatakan hal-hal yang tidak benar seolah-olah itu benar, yang setara dengan mengatakan bahwa hitam itu putih. Dapatkah mereka tetap berintegritas dalam tindakan mereka? Dapatkah mereka memperlakukan orang dengan adil? Mereka tidak dapat memperlakukan orang dengan adil, jadi bukankah mereka sedang merugikan orang lain? (Ya.) Seperti itukah baik hati itu? (Tidak.) Mungkin mereka tidak ingin menjadi orang jahat, dan mereka juga ingin bersikap ramah kepada orang lain, tetapi mereka bahkan tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, mereka bahkan tidak dapat membedakan antara hitam dan putih, jadi bagaimana mereka dapat bersikap ramah kepada orang lain? Ini berada di luar jangkauan mereka. Hanya ketika hati nurani dan nalar yang orang miliki masuk akal, dan mereka memiliki kemampuan untuk membedakan serta mampu memilih prinsip-prinsip penerapan yang benar, barulah orang itu bisa baik hati. Jika kaukatakan engkau berintegritas dan baik hati, di manakah perwujudannya? Jika engkau bahkan tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, bagaimana mungkin engkau berintegritas dan baik hati? Engkau sedang membohongi dirimu sendiri! Ya, ’kan? Ini disebut menipu diri sendiri dan orang lain. Orang-orang semacam itu juga sangat mengagumi diri mereka sendiri, mengira bahwa karakter mereka berintegritas, bahwa mereka baik hati dan tidak takut pada otoritas, dan bahwa setiap kali mereka melihat seseorang telah melakukan kesalahan, mereka dapat langsung mengkritiknya. Apa dasarmu untuk kritik semacam itu? Jika engkau mengkritiknya berdasarkan pemikiran dan sudut pandangmu sendiri yang tidak benar, engkau akhirnya akan menyiksa orang baik, memutarbalikkan prinsip kebenaran dari rumah Tuhan. Bukankah itu berarti menyesatkan orang? Jika orang semacam itu berkuasa di gereja, itu berarti Iblislah yang sedang berkuasa. Jika Iblis berkuasa, apakah kebanyakan orang mendapat manfaat atau menderita? (Mereka menderita.) Kebanyakan orang akan sangat dirugikan dan tidak memiliki cara untuk hidup.

Topik-topik yang telah kita bahas semuanya berkaitan dengan beberapa perwujudan yang umum dalam kehidupan orang sehari-hari. Bagaimana perasaan engkau semua setelah mendengar pembahasan tentang topik-topik tersebut? Apakah topik-topik ini ada hubungannya dengan kebenaran? Apakah engkau semua bersedia mendengarkannya? (Ya.) Apakah ini hanya gosip? Apakah ini menjelek-jelekkan orang di belakang mereka? (Tidak, ini adalah untuk membantu kami belajar cara membedakan orang.) Setelah engkau mendengarkan persekutuan ini, mampukah engkau membedakan orang? (Kurasa aku mampu membedakan orang sedikit lebih baik daripada sebelumnya.) Sekarang engkau seharusnya cukup mampu untuk membedakan orang. Setelah Aku mempersekutukan kebenaran dan membahas contoh-contoh dengan cara ini, jika engkau masih belum mampu membedakan orang, berarti kualitasmu terlalu buruk dan kebenaran berada di luar jangkauanmu. Tentu saja, ada orang-orang tertentu yang seperti ini. Dengan cara apa pun mereka mendengarkan, mereka tidak memahaminya, dan bahkan berpikir, “Semua hal yang sedang Kaubicarakan hanyalah hal-hal dalam kehidupan sehari-hari—aku tidak akan mendengarkannya! Aku ingin mendengarkan kebenaran yang mendalam dari tingkat yang ketiga dari surga. Yang sedang Kaupersekutukan bukanlah kebenaran, semua itu hanyalah gosip. Aku tidak akan mendengarkannya!” Jika engkau benar-benar tidak mau, tidak perlu engkau mendengarkannya. Namun, semua topik yang sedang kita bahas ini penting. Siapa pun yang di dalam hatinya mampu memahami kebenaran, akan mampu membedakan orang. Jika engkau benar-benar mampu memahami, berarti engkau adalah orang yang diberkati. Jika engkau tidak mampu memahami dengan cara apa pun engkau mendengarkannya, dan makin engkau mendengarkan, makin engkau menjadi bingung dan makin itu membuatmu pusing, maka perwujudan ini bukan tanda atau pertanda yang baik bagimu.

Kita baru saja membahas tentang ciri dalam kemanusiaan, yakni mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar. Ada banyak ragam perwujudan dari orang yang tidak mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar. Jika orang tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, itu bagus, dan kita tidak akan perlu membahas topik ini. Namun, banyak orang tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, jadi layaklah untuk mengemukakan beberapa contoh untuk membedakan mengapa jenis orang tertentu tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, mengapa mereka tidak mampu membedakan berbagai hal yang sedemikian jelas benar atau tidak benarnya. Jenis orang ini justru mampu mengucapkan perkataan yang tak masuk akal dan melakukan hal-hal konyol—apa sebenarnya yang sedang terjadi di sini? Hal ini patut dipersekutukan dan dibedakan. Mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar adalah kondisi yang seharusnya ada dalam kemanusiaan yang orang miliki. Tidak mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar adalah sesuatu yang seharusnya tidak terjadi dalam diri seseorang. Jika orang benar-benar tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, itu sangat disayangkan; itu berarti mereka tidak memiliki kondisi yang seharusnya orang miliki. Kita baru saja membahas beberapa contoh dan perwujudan spesifik, dan bagi sebagian orang, memang benar bahwa mereka jelas tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar. Jika orang hanya mengatakan beberapa hal yang tidak masuk akal, hal yang provokatif, atau beberapa perkataan yang keliru kepada orang lain, atau mengungkapkan penalaran yang menyimpang kepada orang lain, ini tidak perlu dipersekutukan dan dikenali secara khusus, karena perwujudan tersebut ditujukan kepada manusia rusak biasa. Namun, perwujudan tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar dari beberapa orang ditujukan kepada Tuhan, pada kebenaran, dan pada hal-hal positif. Bagi orang semacam ini yang tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, jika Aku tidak memberikan beberapa contoh untuk dipersekutukan, semua orang mungkin masih belum dapat membedakannya, dan mereka tidak akan memahami yang sebenarnya tentang esensi dan keseriusan masalah semacam ini. Jadi, adalah perlu bagi-Ku untuk membahas tentang hal ini. Banyak hal telah terjadi—jika hal-hal itu berkaitan dengan kebenaran, Aku harus mengatakan tentang hal-hal itu apa adanya, mengemukakan contoh-contoh negatif ini adalah untuk membantu orang memahami kebenaran dan memperoleh kemampuan untuk membedakan, serta membiarkan semua orang memetik pelajaran darinya. Jika suatu hal berkaitan dengan orang tertentu, orang terkait tidak perlu merasa malu. Jika engkau merasa malu sekarang, engkau seharusnya tidak melakukan hal tersebut pada waktu itu. Sampai sejauh mana orang tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar? Sampai sejauh hal-hal yang mereka lakukan—yang diakibatkan oleh ketidaktahuan akan apa yang benar dan apa yang tidak benar, dan yang naturnya sangat serius—tidak ditujukan kepada siapa pun, tetapi kepada-Ku. Aku tidak akrab dan tidak mengenal kebanyakan orang di gereja, dan ada beberapa pemimpin dan pekerja yang hanya pernah Kutemui sekali atau dua kali, tetapi Aku jarang berbicara empat mata, dari hati ke hati, dengan orang-orang secara langsung, karena Aku tidak punya banyak waktu luang. Di antara orang-orang ini, Aku cukup dapat bergaul dengan beberapa dari mereka, tetapi beberapa orang lainnya sulit diajak berkomunikasi. Mengapa demikian? Mari kita melihat beberapa contoh berikut.

Pada suatu musim gugur, kentang yang ditanam di ladang dipanen, dan orang yang bertanggung jawab untuk memasak pergi ke ladang dan membawa pulang sekeranjang kentang. Kentang di tumpukan atas terlihat kira-kira sebesar kepalan tangan, yang terlihat lumayan. Namun, kentang-kentang di bawahnya semuanya kecil, dan beberapa sudah busuk. Aku tercengang. “Bagaimana orang itu bisa memberi kita kentang semacam ini? Bukankah kentang semacam ini seharusnya digunakan sebagai pakan ternak? Apakah orang di ladang itu melakukan kesalahan dalam mengemas kentang?” Jika itu benar-benar kesalahan, mengapa kentang di bagian atas bagus dan normal, sedangkan yang di bagian bawah kecil atau busuk? Kejadian ini meninggalkan kesan yang mendalam bagi-Ku. Di luarnya, orang yang mengemas kentang itu matanya tidak terlihat juling dan penampilannya biasa saja. Aku pernah bertemu dengannya beberapa kali dan sedikit berbincang dengannya, tetapi kami tidak benar-benar berinteraksi. Hampir dapat dikatakan bahwa Aku tidak mengenalnya, jadi tidak ada pertanyaan yang mengkritik, menegur, atau memangkas. Jadi, mengapa orang ini memperlakukan-Ku seperti ini, memberi-Ku kentang yang begitu kecil dan busuk? Jika dia tidak tahu bahwa kentang itu adalah untuk-Ku, mengapa dia meletakkan yang baik di atas dan yang busuk di bawah? Dia jelas tahu. Jadi, mengetahui bahwa kentang itu adalah untuk-Ku, mengapa dia masih memasukkan kentang yang busuk? Apakah dia sedang linglung saat itu? Atau apakah setan mengendalikan tangannya? Atau apakah dia dirasuki roh jahat? Ini sangat tidak mungkin. Jika dia benar-benar dirasuki roh jahat, dia pasti sudah menjadi gila dan sama sekali tidak akan membawakan-Ku kentang. Jadi, jika dia tidak dirasuki roh jahat, mengapa orang yang terlihat cukup normal ini melakukan hal semacam itu? Bukankah dia tahu bahwa melakukannya adalah tindakan penipuan? Jika dia memendam kebencian terhadap-Ku di dalam hatinya, dia seharusnya sudah meninggalkan rumah Tuhan alih-alih melaksanakan tugasnya di sini. Selain itu, jika dia memang memendam kebencian terhadap-Ku, apa alasannya? Apakah ada alasan baginya untuk membenci-Ku? Jika kita melihatnya dalam hal kemanusiaan, pertama, Aku hanya pernah bertemu dengannya beberapa kali; Aku tidak tahu seperti apa dirinya. Kedua, Aku tidak pernah benar-benar berhubungan atau berurusan dengannya. Aku hanya tahu bahwa dia bekerja di ladang. Jadi, mengapa dia memperlakukan-Ku seperti ini? Hanya ada satu kemungkinan: Dia hanya bisa melakukan hal semacam itu jika dia memiliki gagasan yang sangat kuat tentang diri-Ku dan memiliki sangat banyak prasangka terhadap-Ku, atau jika seseorang telah menghasutnya. Bahwa orang ini mampu melakukan hal semacam itu, bahwa dia mampu mendorong dirinya melakukan hal ini—tidakkah engkau semua menganggapnya sulit dipercaya? Sekalipun engkau berurusan dengan orang biasa, dapatkah engkau mendorong dirimu untuk melakukan hal semacam ini? Sekalipun engkau mengelola supermarket, engkau tidak boleh berbuat curang dan menipu orang; engkau harus dapat dipercaya untuk mempertahankan pelangganmu dan tidak menyabotase jalanmu sendiri. Apalagi engkau sekarang ini sedang melaksanakan tugasmu, dan melakukan hal semacam itu, terutama kepada-Ku—katakan kepada-Ku, apakah ini dapat dibenarkan? (Tidak.) Lalu, apa natur orang semacam itu? Apakah dia tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar ketika dia melakukan hal ini? Dia sama sekali tidak memiliki kesadaran. Jika dia benar-benar memiliki kesadaran, ketika hendak mengambil kentang busuk itu, dia akan berpikir, “Tidak, aku tidak boleh mengambil yang busuk, aku harus mengambil yang baik. Bukankah semua orang harus makan makanan yang baik?” Apalagi kentang-kentang itu adalah untuk Kumakan—pemikiran untuk mengambil kentang busuk seharusnya bahkan tidak terlintas di benaknya, apalagi dilakukan. Jadi, bukankah jawabannya sangat jelas? Mengapa dia mampu melakukan hal ini? Itu karena entah orang tersebut bereinkarnasi dari setan atau dari binatang, dalam kemanusiaannya, dia tidak mengerti apa yang benar dan apa yang tidak benar. Dalam kemanusiaannya, tidak ada apa pun yang dapat membedakan atau memeriksa tindakan dan pemikiran apa yang benar dan yang tidak benar. Jika dia bukan bereinkarnasi dari binatang atau dari setan, maka dia adalah mayat hidup. Lalu, apa arti percaya kepada Tuhan bagi orang semacam itu? Dia berkata, “Kepada tuhanlah aku percaya. Engkau hanyalah manusia, apa yang bisa engkau lakukan kepadaku?” Adakah nalar dalam perkataan ini? Apakah ini adalah kepercayaan yang sejati kepada Tuhan? Apakah memperlakukan Tuhan seperti ini sesuai dengan maksud-maksud Tuhan? Tuhan tidak menginginkan kepercayaan semacam ini. Mungkin dia juga akan berkata, “Entah tuhan menginginkanku atau tidak, bukan hakmu untuk mengatakannya!” Aku berkata, “Apa yang kaukatakan tidak benar. Jika perkataan yang Kuucapkan adalah firman Tuhan, maka ada masalah denganmu dalam memperlakukan-Ku dengan cara ini. Kesudahanmu ditentukan oleh firman Tuhan.” Dia berkata, “Aku akan pergi ke tingkat yang ketiga dari surga dan melaporkanmu!” Aku berkata, “Jika kau benar-benar bisa pergi ke tingkat yang ketiga dari surga, maka cepatlah lakukan itu.” Katakan kepada-Ku, bukankah orang semacam itu mengerikan? Siapa yang masih mau bergaul dengan orang semacam itu? Mari kita tidak membahas siapa yang dia targetkan sekarang. Jika dia tidak menargetkan-Ku, tetapi menargetkan seseorang, apakah tindakannya itu sesuai dengan standar hati nurani? (Tidak.) Masalah macam apa yang membuatnya mampu melakukan hal semacam itu kepada-Ku? Karena dia mampu melakukan hal semacam itu bahkan kepada-Ku, dapatkah dia juga melakukannya kepada orang biasa? Bagaimana seharusnya menilai hal ini? Aku sangat heran orang ini mampu melakukan hal semacam itu. Mengapa dia bisa melakukannya? Jika dia melakukan ini kepada orang biasa, Aku juga akan memiliki penggolongan baginya. Adalah salah baginya melakukan hal itu. Bukan berarti melakukan hal ini kepada orang lain adalah benar, sementara melakukannya kepada-Ku adalah tidak benar—pernyataan seperti ini tidak adil dan tidak dapat dibenarkan. Jika dia mampu melakukan hal ini kepada-Ku, berarti dia mampu melakukannya kepada orang lain, kepada siapa pun. Apa alasan dia melakukannya? Hal ini patut direnungkan secara mendalam. Dia berkata bahwa dia percaya kepada Tuhan dan bahwa dia adalah anggota rumah Tuhan, jadi mengapa dia sampai bisa memperlakukan-Ku seperti ini? Mengapa dia bisa melakukan hal yang begitu hina? Mengapa dia bisa melakukan sesuatu yang begitu tak masuk akal? Dia menganggap dirinya sangat baik, jadi mengapa dia bisa memberikan kentang busuk kepada orang lain untuk dimakan? Mengapa dia tidak memakannya sendiri? Kentang busuk, kentang kecil, dan kentang yang tidak tumbuh dengan baik adalah untuk pakan ternak, jadi mengapa dia memberikannya kepada orang untuk dimakan? Sekalipun aku tidak mengukur dirinya berdasarkan kebenaran, hanya dari sudut pandang moral, tindakannya itu tidak dapat diterima, jadi Kukatakan bahwa dia bukan manusia. Apakah penggolongan ini akurat? Apakah itu adil? (Itu akurat dan adil.) Dia melakukan hal yang jelas-jelas salah dan tetap tidak menyadarinya, dan dia bahkan merasa nyaman, serta tidak memiliki sedikit pun rasa bersalah di dalam hatinya. Mengapa demikian? Dia tidak memiliki hati nurani, dia bahkan tidak memiliki jiwa; seperti halnya setan atau binatang, dia tidak memiliki kesadaran. Dia bukan manusia, jadi, dia tidak memiliki hati nurani. Dia tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, dan betapa pun seriusnya kesalahan yang dia lakukan, dia selalu merasa tindakannya sepenuhnya dapat dibenarkan, dan dia tidak pernah mengakui kesalahannya, dan bersikeras untuk terus bertindak dengan cara yang sama. Ketika orang lain menggolongkan dirinya, mengatakan bahwa hal yang dilakukannya salah, dia tetap berpikir bahwa dialah yang benar dan merasa diperlakukan tidak adil. Kukatakan bahwa itu sama sekali bukan memperlakukanmu secara tidak adil. Itu bukanlah mengutukmu atau menggolongkanmu sebagai orang yang tidak memiliki kemanusiaan tanpa memahami faktanya. Sebaliknya, dengan fakta-fakta serius yang terlihat oleh semua orang, siapa yang tetap dapat mengatakan bahwa engkau memiliki kemanusiaan? Dengan fakta-fakta ini sebagai bukti, tak seorang pun dapat menyangkal hal ini. Aku ingin mengatakan bahwa engkau memiliki kemanusiaan, bahwa engkau baik hati dan berintegritas, tetapi natur dari apa yang telah kaulakukan terlalu keji; naturnya sama seperti natur Iblis yang mencemooh Tuhan, naturnya adalah memutarbalikkan fakta seperti yang Iblis lakukan dengan menunjukkan kepada Tuhan kekayaan dan kemuliaan dunia dan berkata kepada-Nya, “Semua ini akan kuberikan kepada-Mu, jika Engkau mau sujud menyembah aku.” Semua di dunia dan segala sesuatu, diciptakan oleh Tuhan. Tuhan menciptakan semua yang ada dan segala sesuatu; Tuhan sudah seharusnya menikmati semua ini, engkau tidak seharusnya menikmatinya, engkau tidak memenuhi syarat untuk itu. Apa yang kaunikmati adalah apa yang telah Tuhan anugerahkan kepadamu. Engkau seharusnya menyembah Tuhan, bukan membiarkan Tuhan menyembahmu. Orang ini bahkan tidak memahami konsep yang sedemikian jelas dan sederhana, dan bahkan berpikir hanya untuk mendapatkan beberapa kentang, Aku harus mencari tahu suasana hatinya dan melihat apakah dia sedang merasa bahagia atau tidak. Jika suasana hatinya sedang buruk, dia akan memberi-Ku beberapa kentang busuk, seolah-olah dia sedang berurusan dengan seorang pengemis. Aku seharusnya menanggung perlakuan buruk darinya—mungkinkah itu terjadi? Mungkinkah Aku menoleransi hal itu? (Tidak.) Bagaimana orang semacam itu harus diperlakukan? (Dia harus segera dikeluarkan.) Orang semacam itu harus ditangani dengan menggunakan keputusan administratif. Ini memang bukan satu-satunya kejadian semacam itu. Ada yang berkata, “Adakah kejadian yang lebih serius dari ini?” Tentu saja ada, jika tidak, mengapa Kukatakan bahwa orang-orang berbeda satu sama lain? Jika semua orang yang percaya kepada Tuhan mampu menyembah Tuhan, maka tidak perlu bagi setiap orang untuk dipilah berdasarkan jenisnya. Justru karena banyak orang tidak benar-benar percaya kepada Tuhan, dan karena ada orang jahat dan orang-orang tidak bertanggung jawab yang mengganggu pekerjaan gereja, yang mampu melakukan perbuatan jahat apa pun, maka saat pekerjaan gereja berakhir, semua orang disingkapkan dan dipilah berdasarkan jenisnya.

Mari kita membahas contoh lainnya. Jagung di ladang sudah matang, dan seseorang akan membawakan sebagian jagung itu untuk-Ku. Seseorang di dekatnya berkata kepadanya, “Jagung itu sudah diinjak-injak tikus, jangan diambil!” Dia berpikir sejenak dan berkata, “Memangnya kenapa kalau sudah diinjak-injak tikus? Bukankah masih bisa dimakan? Tidak masalah jika kuambil!” Dia tahu betul bahwa jagung itu telah diinjak-injak tikus dan tidak layak untuk dimakan manusia, tetapi dia bersikeras membawakan jagung itu untuk-Ku. Apa natur dari hal ini? Apakah orang semacam itu memiliki kemanusiaan? (Tidak.) Lalu orang macam apa dirinya? (Bukan manusia, melainkan setan.) Katakan kepada-Ku, apakah dia setuju untuk memberikan jagung yang telah diinjak-injak tikus itu untuk dimakan orang tua atau anaknya? (Tidak.) Mengapa tidak? (Dia tahu jagung itu tidak bersih, bahwa memakannya akan buruk bagi kesehatan mereka. Dia tidak akan bersedia membiarkan keluarganya memakannya.) Dia tahu bahwa dia tidak boleh memberikannya kepada keluarganya, tetapi dia bersikeras membawakannya kepada-Ku, dan orang lain tidak bisa menghentikannya. Lalu, tahukah dia apakah ini benar atau tidak benar? (Dia tidak tahu.) Sebenarnya, di dalam hatinya dia tahu bahwa ini tidak benar. Jadi, mengapa dia masih ingin membawa jagung itu kepada-Ku? Apakah Aku musuhnya? Apakah Aku pernah menyiksanya atau menyakitinya? Tidak, Aku tidak melakukan satu pun dari hal ini. Aku tidak mengenalnya, tetapi dia bersikeras membawakan-Ku jagung yang telah diinjak-injak tikus. Katakan kepada-Ku, apa natur dari hal ini? Ini benar-benar hal yang dilakukan oleh seseorang yang percaya kepada Tuhan. Ini benar-benar membuka matamu dan memperluas wawasanmu, ini benar-benar membuatmu memperoleh kemampuan untuk membedakan, dan membuatmu melihat bahwa benar-benar tidak ada habisnya hal yang ganjil di dunia yang luas ini. Katakan kepada-Ku, ketika dia menyiapkan jagung itu untuk-Ku, apakah dia memiliki kesadaran di dalam hatinya? Apakah dia tahu bahwa apa yang sedang dilakukannya itu tidak benar, bahwa dia seharusnya membawakan beberapa jagung yang baik, setidaknya jagung yang belum diinjak-injak tikus? Apakah dia berpikir seperti ini? (Dia tidak memiliki kesadaran.) Dia tidak memiliki kesadaran mengenai hal-hal semacam itu. Jika jagung yang terkontaminasi itu dibawa kepada ibu atau anaknya, dia akan memiliki kesadaran. Dia tidak memiliki kesadaran hati nurani yang seharusnya ada dalam kemanusiaan, jadi apakah dia memiliki kemanusiaan? Makhluk macam apa dirinya? (Bukan manusia.) Engkau lihat, dalam kepercayaannya kepada Tuhan, dia melaksanakan tugasnya, dia menderita dan membayar harganya, dia mampu berjerih payah secara fisik, dan dia juga menghadiri pertemuan dan membaca firman Tuhan, tetapi mengapa dia begitu tidak bersahabat terhadap-Ku? Mengapa dia begitu jijik terhadap-Ku? Aku tidak pernah berbincang lebih dari beberapa kata dengannya, jadi dengan cara apa Aku telah menyinggung dirinya? Beberapa orang yang pernah berhubungan dengan-Ku bersikap cukup baik, dan mereka cukup ramah terhadap-Ku. Tidak semua orang seperti dia. Namun, Aku tidak pernah menyinggung orang itu, juga tidak pernah menyakitinya, jadi mengapa dia begitu membenci-Ku? Di dalam hatimu, engkau semua memiliki jawabannya. Dia tidak hanya membenci-Ku; dia memperlakukan semua orang dengan cara seperti ini. Dia memang jenis makhluk semacam ini. Jika dia berbisnis, dia pasti akan menipu dan berbuat curang, serta melakukan segala macam perbuatan buruk. Dia tidak memiliki batasan hati nurani dan tidak berprinsip dalam caranya berinteraksi dengan orang lain; hatinya dipenuhi dengan hal-hal gelap ini. Sangat jelas bahwa ini adalah metode dan prinsipnya yang konsisten dalam berurusan dengan orang; ini adalah sarana dan caranya dalam menangani berbagai hal. Ada orang yang berkata, “Fakta bahwa dia mampu melakukan hal ini berarti dia tidak memperlakukan Tuhan sebagai Tuhan.” Apakah pernyataan ini benar? (Tidak.) Mengapa tidak benar? Sekalipun engkau memperlakukan-Ku seperti orang biasa, engkau seharusnya tidak melakukan hal ini kepada-Ku. Sekalipun engkau hanya taat secara moral, engkau seharusnya tidak melakukan hal ini. Jika makanan benar-benar telah diinjak-injak tikus atau digerogoti hewan dan mengandung bakteri, makanan itu bahkan tidak boleh dijual di supermarket. Bagaimana jika seseorang memakannya dan terjadi sesuatu padanya? Entah orang lain mengetahuinya atau tidak, hal itu tidak akan sesuai dengan hati nuranimu. Karena engkau tahu, engkau seharusnya tidak membiarkan orang lain memakannya. Ini berkaitan dengan natur yang orang miliki, dan ini berkaitan dengan cara orang itu dalam berperilaku. Engkau bahkan tidak memiliki standar moral yang paling dasar dalam caramu berperilaku, tetapi engkau menganggap dirimu manusia. Engkau sama sekali bukan manusia. Bahkan binatang pun tahu bahwa mereka harus melindungi siapa pun yang memberinya makan dan membesarkannya. Ambil contoh seekor anjing—jika engkau selalu memberinya makan, dia akan baik kepadamu. Jika orang asing datang ke rumah dan ingin mengambil sesuatu, dia akan menghentikannya dan melindungimu di setiap kesempatan. Bahkan anjing pun mampu setia dan melindungi tuannya, jadi bagaimana mungkin orang itu gagal mencapai taraf ini? Bukankah dia lebih buruk daripada anjing? (Ya.) Jika kaukatakan bahwa dia adalah setan, dia mungkin benar-benar menolak untuk menerimanya. Jadi, mari kita katakan secara objektif sekarang: Orang semacam itu tidak memiliki kemanusiaan, karena dia telah melakukan hal yang tak masuk akal semacam itu, hal yang rusak secara moral semacam itu, tetapi dia tidak memiliki kesadaran hati nurani, dan dia juga tidak pernah menyesalinya dan tidak merasa sedih karenanya. Sekalipun yang dia perlakukan seperti ini adalah orang biasa, dia seharusnya memiliki kesadaran hati nurani, dia seharusnya merasa sedih di dalam hatinya, dan dia seharusnya tahu bahwa apa yang dia lakukan itu tidak benar dan harus dihentikan. Terlebih lagi, dia memperlakukan-Ku dengan cara seperti ini, yang bahkan lebih tidak dapat dibenarkan. Tentu saja, Aku tidak terluka karena dia memperlakukan-Ku dengan cara seperti ini. Hati-Ku tidak mudah terluka. Hanya saja Aku melihat prinsip yang dia gunakan dalam menangani berbagai hal terlalu tercela. Bukan saja tidak memenuhi standar hati nurani, melainkan juga terlalu hina dan menjijikkan. Orang ini sama sekali tidak memiliki kemanusiaan! Dia melakukan tindakan salah seperti itu dengan begitu membenarkan diri dan secara terbuka, dan tak seorang pun dapat menghentikannya. Kukatakan bahwa dia tidak memiliki kemanusiaan sama sekali bukan berarti memperlakukannya secara tidak adil, karena inilah tepatnya jenis tindakan—tindakan tanpa kemanusiaan—yang dilakukan oleh mereka yang tidak memiliki kemanusiaan. Semua ini sangat sesuai dengan esensi dan identitas dirinya. Jika orang melakukan segala sesuatu dengan benar, dan mereka memiliki kemanusiaan dan hati nurani, maka mengatakan bahwa mereka tidak memiliki kemanusiaan berarti memperlakukan mereka secara tidak adil. Namun, jika mereka benar-benar melakukan tindakan yang tanpa kemanusiaan, maka mengatakan bahwa mereka tidak memiliki kemanusiaan sangatlah sesuai dengan esensi mereka. Mengatakannya demikian bukan berarti memperlakukan mereka secara tidak adil, bukan? (Ya.) Ada orang-orang yang ketika mendengar-Ku mengucapkan perkataan ini, memiliki pemikiran tertentu dan berkata, “Engkau selalu membicarakan hal-hal ini dan itu membuat kami kehilangan muka. Siapa yang tidak pernah berbuat salah?” Benarkah berpikir seperti ini? (Tidak.) Semua orang berbuat salah, tetapi natur dari kesalahan itu sangat berbeda. Banyak kesalahan berkaitan dengan masalah dalam kemanusiaan, dan banyak kesalahan berkaitan dengan esensi natur seseorang. Beberapa kesalahan hanyalah ungkapan watak rusak yang orang miliki dan bukan berarti bahwa ada masalah dengan esensi orang tersebut.

Mari kita membahas contoh lainnya. Suatu hari, Aku pergi ke sebuah perkebunan, dan kebetulan orang-orang di sana sedang memetik buah pir. Seseorang membawakan beberapa buah pir untuk-Ku. Sekilas Kulihat buah-buah pir ini masih cukup hijau dan belum terlalu matang, tetapi Aku melihat orang yang memetik buah pir itu memegang buah pir berwarna kuning cerah dan memakannya, dan sambil memakannya dia berkata, “Manis sekali, buah pir ini lezat!” Dia menyimpan buah pir yang matang untuk dimakannya sendiri, dan buah pir yang dia petik untuk-Ku pada dasarnya semuanya masih mentah. Dengan mengesampingkan hal tentang apakah buah pir itu matang atau tidak, orang yang memetik buah pir itu bukanlah orang bodoh. Dia menghabiskan hari demi hari di dekat pohon-pohon pir itu, dan dia tahu buah mana yang matang dan mana yang belum matang. Aku kebetulan saja pergi ke sana, dan dia memetik buah pir yang masih mentah dari pohonnya dan memberikannya kepada-Ku. Sebenarnya, Aku tidak suka makan buah mentah atau buah yang naturnya dingin, dan Aku khususnya tidak bisa makan buah yang masih mentah, karena itu membuat perut-Ku mual. Namun, dia memberi-Ku buah pir mentah, sementara dia sendiri mengambil sebuah buah pir matang dan menggigitnya. Kejadian ini meninggalkan kesan yang mendalam pada-Ku. Aku tahu dia bisa membedakan antara buah pir yang mentah dan yang matang. Dia berasumsi orang lain bodoh dan tidak tahu, dan berpikir, “Sudah cukup baik bagiku untuk memberimu buah pir mentah. Aku bahkan memberimu beberapa buah. Kau tidak tahu apakah buah pir itu matang atau tidak, kau tidak memiliki pengetahuan tersebut! Meskipun kau mampu menyampaikan kebenaran dengan jelas dan logis, kau pasti akan tetap menganggapku baik dan bahwa aku memperlakukanmu dengan baik setelah aku memetik begitu banyak buah pir mentah untukmu.” Orang yang melakukan ini berpikir bahwa orang lain bodoh, dan khususnya bahwa Aku bodoh. Apakah dia memiliki kesadaran di dalam hatinya ketika dia melakukan hal dungu seperti ini? (Tidak.) Dia tidak memiliki kesadaran. Dia mengira telah mengelabui orang lain dan bahwa dia sangat pintar. Apakah dia pintar? (Tidak.) Jika dia benar-benar pintar, bagaimana mungkin dia melakukan hal yang sangat dungu seperti itu dan tetap tidak memiliki kesadaran? Ini membuktikan bahwa dia tidak pintar, melainkan picik. Dia memetik buah pir yang belum matang dan memberikannya kepada-Ku untuk dimakan, sementara dia sendiri memegang buah pir yang matang dan memakannya. Bukankah tindakan ini terlihat konyol? Kubiarkan hal ini berlalu, tetapi apa yang dilakukannya meninggalkan kesan yang mendalam pada diri-Ku. Fakta bahwa orang ini mampu melakukan hal ini terhadap-Ku—bukankah natur hal ini sangat serius? Dalam hal sudut pandangnya, prinsipnya dalam menangani berbagai hal, dan pendekatannya dalam hal ini, seperti apa kemanusiaannya? Tahukah dia bahwa apa yang dilakukannya itu tidak benar, bahwa memperlakukan orang lain dengan cara seperti ini tidak benar? (Dia tidak mengetahuinya.) Dia mengira dirinya sangat pintar. “Lihat betapa pintarnya diriku, aku memberimu buah pir yang mentah dan kau bahkan tidak menyadarinya! Aku menyimpan semua yang matang untuk diriku sendiri, dan engkau tidak akan makan satu pun yang matang! Jika engkau datang lagi, aku tetap tidak akan memetik buah yang matang untukmu, aku hanya akan memberimu buah yang mentah!” Hanya hal memetik buah pir saja sudah menyingkapkan dirinya. Bukankah dia adalah orang yang tidak berguna? (Ya.) Dia tidak berguna dan tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar. Katakan kepada-Ku, kemanusiaan macam apa ini? Dalam pandangan-Ku, dia adalah binatang, dia hanya memiliki penampilan manusia, dan sebenarnya, dia tidak layak disebut manusia. Hal yang dia lakukan dan kesalahan yang dia lakukan ini benar-benar buruk, hampir sama dengan apa yang akan dilakukan binatang. Orang selalu mengatakan bahwa manusia adalah binatang yang lebih tinggi, tetapi menurut-Ku, banyak orang yang bahkan lebih buruk daripada binatang! Hanya dari apa yang dia lakukan, dari prinsip dan dari caranya bertindak, selain tidak memiliki kemanusiaan, dia bahkan tidak sesetia anjing penjaga kepada tuannya. Kami memiliki seekor anjing di rumah. Suatu kali, dia sedang menyantap telinga babi, dan Aku menggodanya dengan berkata, “Kau sangat menikmatinya, bukan? Mengapa tidak memberi-Ku sedikit untuk Kucicipi?” Dia meletakkan telinga babi itu dan mendorongnya ke arah-Ku, seolah berkata, “Silakan.” Daging dan tulang adalah makanan paling lezat bagi seekor anjing. Sekalipun anaknya sendiri menginginkannya, dia tidak akan memberikan telinga babi itu kepadanya, tetapi Aku berkata Aku ingin memakannya, dan dia segera menawarkannya kepada-Ku. Engkau lihat, ketika engkau memelihara anjing, engkau dapat melihat apa yang membuat anjing itu menyenangkan. Engkau merawat dan memperlakukannya dengan baik, dan baginya, engkau adalah keluarganya. Jika engkau meminta hal terbaik yang dimilikinya, dia akan memberikannya kepadamu. Dia memiliki kasih sayang terhadapmu. Manusia tidak mampu melakukan hal ini—jadi bagaimana mereka bisa dianggap binatang yang lebih tinggi? Para setan berkata bahwa manusia adalah binatang yang lebih tinggi. Ini adalah kekeliruan murni, penalaran yang menyimpang dan ajaran sesat. Jika orang tidak memiliki kemanusiaan, saat hidup di dunia Iblis ini, mereka mampu melakukan perbuatan buruk apa pun—mereka bisa menjadi seburuk-buruknya, sehina-hinanya, sejelek-jeleknya, dan setercela-tercelanya. Jika mereka tidak memiliki fungsi hati nurani dan tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, mereka mampu melakukan perbuatan buruk apa pun, dan membiarkan perkataan yang tidak benar, penalaran yang menyimpang, dan ajaran sesat keluar dari mulut mereka. Manusia lebih mengerikan daripada binatang. Binatang sebenarnya tidak mengerikan; mereka sangat sederhana, sangat murni, dan sangat terang-terangan. Anjing kecil yang Kumiliki, ketika masih kecil dan sedang makan telinga babi, menjadi sangat gembira saat melihat-Ku sehingga dia mulai menggoyang-goyangkan kepalanya dan mengibas-ngibaskan ekornya. Dia tahu cara membuat-Ku senang. Namun, jika Aku menggodanya dan meminta makanannya, dia tidak akan memberikannya kepada-Ku, dan dia akan segera bersembunyi dan keluar hanya setelah selesai makan. Sejak mencapai usia dua atau tiga tahun, perilakunya telah menjadi berbeda, dia sudah bijak sekarang. Ketika Aku meminta sesuatu yang disukainya, dia memberikannya kepada-Ku. Dia tulus ketika memberikannya kepada-Ku, tanpa menuntut apa pun dari-Ku atau tanpa menyembunyikan motif tersembunyi terhadap-Ku. Ketika dia tidak memberikannya kepada-Ku, dia juga tulus, tanpa berniat jahat terhadap-Ku. Entah dia memberikannya kepada-Ku atau tidak, dia tulus. Ini adalah atribut dan naluri bawaannya. Binatang tidak memiliki watak yang rusak. Mereka tidak memiliki apa pun yang telah diproses oleh Iblis, dan pengungkapan mereka semuanya alami, sangat langsung dan sederhana. Engkau tidak perlu menebak niat mereka, dan engkau tidak perlu bersikap waspada terhadap mereka. Jika binatang memberimu sesuatu, dia benar-benar memberikannya kepadamu, dan jika tidak, dia tidak memberikannya kepadamu. Jika binatang merasa senang, dia bersikap riang, dan jika tidak, dia tidak bersikap riang. Dia tidak akan dikendalikan oleh emosinya, dan tidak akan memiliki niat buruk terhadapmu. Manusia itu berbeda. Manusia itu mengerikan. Mengenakan kulit manusia, jika mereka tidak memiliki hati nurani atau nalar, mereka tidak mungkin lebih baik daripada binatang, tetapi mereka bisa menjadi seburuk-buruknya. Dapat menjadi seburuk apa mereka? Sedemikian buruknya sampai-sampai engkau akan merasa telah melihat setan hidup, membuatmu merasa itu tak terbayangkan, mengguncang hati nuranimu, memukul dan melukai lubuk hatimu. Ketika Aku merasakan hal-hal ini, Aku mengeluh dalam hati-Ku, berpikir: “Apakah ini yang seharusnya manusia lakukan? Mengapa manusia bisa begitu jahat? Dia percaya kepada Tuhan, mengapa dia tetap mampu melakukan hal-hal seperti ini?” Begitu orang kehilangan hati nurani dan nalar mereka, mereka bisa menjadi seburuk-buruknya. Mereka bukan saja bisa seburuk diri mereka sekarang, tetapi bisa menjadi jauh lebih buruk, dan mereka bisa terus merosot. Orang tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar adalah awal dari kemerosotan umat manusia, awal dari kejatuhan umat manusia.

Jika orang tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, mereka tidak memiliki hati nurani atau nalar, dan itu berarti mereka tidak memiliki kemanusiaan, dan mungkin saja memiliki natur setan. Apa pun yang mereka perlihatkan setelahnya atau apa pun yang mereka jalani seumur hidup mereka, singkatnya, mereka tidak akan diselamatkan, mereka tidak akan pernah diselamatkan. Jika orang tidak berhati nurani dan tidak bernalar—tepatnya, tidak memiliki kemanusiaan—itu berarti mereka tidak dapat diperbaiki dan tidak dapat diselamatkan. Memang begitulah kenyataannya. Jika mereka bahkan tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, bagaimana mereka dapat melakukan sesuatu yang sesuai dengan hati nurani dan nalar? Tidak masuk akal jika mengira mereka dapat melakukannya. Ada orang-orang yang cenderung iri dan suka berselisih. Jika itu berselisih dengan orang lain, engkau mungkin mengira natur dari hal ini tidak terlalu serius, tetapi ada orang-orang yang suka berselisih dengan-Ku. Lalu, percaya kepada siapa “orang-orang yang percaya kepada Tuhan” ini sebenarnya? Fakta bahwa mereka mampu berselisih dengan-Ku menjadikan masalah ini serius. Beberapa orang tidak pernah melupakannya ketika Aku menunjukkan masalah mereka, dan setelah itu mereka merenungkan cara apa yang dapat mereka gunakan untuk mencari celah dan membalas dendam. Misalnya, Aku pernah berkata kepada seseorang seperti ini, “Kau selalu memasak begitu banyak, mengapa kau tidak membuat sejumlah yang tepat?” Dia memikirkannya: “Kaukatakan aku tidak mengerti tentang seberapa banyak makanan yang harus dimasak. Bukankah ini menyiratkan aku tidak cerdas, mengatakan aku tidak pandai? Mengapa tidak kau saja yang memasak!” Setelah Aku memasak dan ada juga sedikit yang tersisa, dia tidak mengatakan apa-apa, tetapi di dalam hatinya, dia berpikir, “Kau juga tidak bisa memasak dengan jumlah yang tepat, bukan? Aku telah menemukan kesempatan untuk membalas dendam terhadapmu. Kau telah menyingkapkan masalahku, jadi aku juga akan menyingkapkan masalahmu!” Dia selalu berusaha mencari cara untuk menargetkan-Ku. Ada orang yang berkata, “Apakah Engkau menyimpan dendam terhadap siapa pun yang menargetkan diri-Mu? Jadi, tidak apa-apa jika orang lain yang menjadi target, asalkan bukan Engkau?” Benarkah bagi mereka untuk berkata seperti itu? (Tidak.) Pada kesempatan lain, Aku meminta seseorang untuk merapikan meja, dan dia berkata, “Bukan aku yang membuatnya berantakan!” Aku berkata, “Sekalipun bukan engkau, kau tetap bisa merapikannya.” Dia berkata, “Sekalipun aku merapikannya, aku harus menjelaskan bahwa bukan aku yang membuatnya berantakan.” Aku memintanya untuk merapikan barang-barang di lemari, dan dia berkata, “Barang-barang di sana bukan aku yang membelinya!” Aku berkata, “Bukan kau yang membelinya, tetapi tidak bisakah kau merapikannya? Mengapa ketika Aku mengatakan sesuatu, itu begitu tidak efektif? Apakah kau benar-benar harus tahu siapa yang membelinya sebelum kau dapat merapikannya?” Tahukah dia apa yang dikatakannya itu benar atau tidak benar? Dia sedang mengungkapkan penalaran yang menyimpang, bukan? (Ya.) Kukatakan bahwa dia sedang mengungkapkan penalaran yang menyimpang, tetapi di dalam hatinya, dia tetap tidak yakin, berpikir bahwa status istimewa-Ku berarti orang lain harus menerima apa pun yang Kukatakan, seolah-olah Aku sedang memaksakan kehendak-Ku. Apakah cara berpikirnya benar? (Tidak.) Kemudian, Aku melihat bahwa dia sama sekali tidak menerima kebenaran, dan apa pun yang Kukatakan, dia tidak mau menerima hal itu di dalam hatinya, jadi Aku tidak lagi membuang-buang waktu dan tenaga-Ku untuknya—dia dapat melakukan apa pun yang dia inginkan, dan Aku akan membiarkan dan menoleransi dirinya. Meskipun Aku memiliki identitas dan status ini, ada terlalu banyak orang yang tidak mendengarkan-Ku dan melawan-Ku. Aku secara pribadi telah melihat banyak saudara-saudari yang bersikap tidak hormat terhadap-Ku. Ada banyak orang yang menentang-Ku dan penuh kebencian terhadap-Ku, banyak orang yang merasa iri terhadap-Ku dan membenci-Ku dalam hati mereka, banyak orang yang memandang rendah dan meremehkan-Ku, banyak orang yang menghakimi-Ku di belakang-Ku, dan banyak orang yang mengejek serta mencemooh-Ku secara terang-terangan. Bagaimana Aku memperlakukan mereka? Selama tiga puluh tahunan bekerja, Aku tidak pernah membalas dendam kepada satu orang pun. Aku tidak pernah membenci siapa pun, juga tidak pernah menyiksa mereka setelah Aku menerima status-Ku karena mereka tidak menghormati-Ku ketika identitas-Ku belum diungkapkan secara terbuka. Tidak pernah sekali pun aku melakukan hal semacam itu. Terlebih dari itu, sekalipun orang-orang ini telah melakukan beberapa hal yang kasar atau menyakitkan kepada-Ku, Aku tidak pernah meminta pertanggungjawaban mereka. Namun, Aku memang harus mempersekutukan masalah-masalah semacam ini dengan menghubungkannya dengan kebenaran untuk membantu semua orang agar mampu mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai hal—ini bermanfaat bagi semua orang. Namun, banyak orang tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal yang telah dilakukan orang-orang ini. Mereka tidak menganggap serius hal-hal semacam itu, seolah-olah ini tidak layak disebutkan. Bukankah ini masalah? Jadi, sangatlah penting untuk bersekutu tentang hal-hal semacam ini agar setiap orang memiliki kemampuan untuk mengenalinya. Karena kaukatakan engkau percaya kepada Tuhan, Aku memperlakukanmu sebagai orang percaya. Aku menuntutmu berdasarkan tugas yang sedang kaulaksanakan, jadi bukankah engkau seharusnya melaksanakannya? Bukankah engkau harus memiliki ketundukan? (Ya.) Aku memiliki identitas ini, dan Aku menuntutmu dengan identitas dan status ini, jadi engkau harus memperlakukan apa yang Kukatakan dengan sikap seorang makhluk ciptaan. Engkau sedang melaksanakan tugasmu; engkau tidak seharusnya membuat pernyataan lain, engkau tidak seharusnya mengucapkan penalaran yang menyimpang, dan engkau seharusnya tidak menentang-Ku. Inilah rasionalitas minimum dan perwujudan kemanusiaan yang seharusnya kaumiliki sebagai makhluk ciptaan. Namun, orang ini bukan saja tidak memiliki sikap seperti itu, tetapi dia juga menggunakan penalaran yang menyimpang. Apakah dia tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar? Tidak. Orang yang tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar tidaklah memiliki kemanusiaan, bukan? (Ya.) Dapat dikatakan dengan pasti bahwa mereka tidak memiliki kemanusiaan. Jika orang biasa memintamu merapikan meja dan menata lemari, dan engkau tidak ingin melakukannya atau merasa bahwa orang lain itu adalah orang biasa dan tidak berhak memintamu melakukannya, maka engkau dapat memilih untuk tidak melakukannya. Namun, dua hal yang engkau katakan, “Bukan aku yang membuatnya berantakan!” dan “Barang-barang di lemari itu bukan aku yang membelinya!”—apakah ini yang akan dikatakan oleh orang yang berhati nurani dan bernalar? Bukankah ini sangat tidak masuk akal? (Ya.) Engkau membangkang ketika orang biasa berbicara seperti ini kepadamu, tetapi sekarang Akulah yang berbicara kepadamu, dan engkau masih berani menggunakan penalaran yang menyimpang terhadap-Ku dan membela diri dengan logika yang menyesatkan. Disebut apa karaktermu jika engkau mampu menggunakan penalaran yang menyimpang seperti ini? Engkau berkata, “Bukan aku yang membuatnya berantakan,” yang berarti, “Siapa pun yang membuatnya berantakan harus membereskannya; pokoknya, aku tidak akan melakukannya!” Engkau tak mau melaksanakan tugas yang seharusnya kaulaksanakan, dan bahkan engkau menggunakan penalaran yang menyimpang. Inikah cara yang seharusnya digunakan oleh orang dengan kemanusiaan yang normal dalam menangani berbagai hal? Jika tugas ini adalah apa yang seharusnya kaulakukan, bukankah engkau tidak boleh berkata seperti ini? Bahwa engkau mampu berkata seperti ini, bukankah itu berarti engkau tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar? Demi menolak dan tidak melakukan hal ini, engkau bahkan melampiaskan amarahmu dengan mengatakan bahwa bukan engkau yang membuatnya berantakan, juga bukan engkau yang membeli barang-barang itu, jadi engkau tidak mau membereskannya. Engkau mengarang alasan dan menggunakan penalaran yang menyimpang untuk menghindarkan dirimu melakukan hal itu. Bukankah penalaranmu terlalu menyimpang? Engkau mampu membiarkan penalaran yang menyimpang seperti itu keluar dari mulutmu, dan engkau melakukannya dengan sikap percaya diri yang lancang dan bahkan sombong. Orang semacam itu tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, bukan? Mereka tidak memiliki kemanusiaan, bukan? (Ya.) Aku menggolongkanmu seperti ini bukan karena Aku memiliki identitas serta status ini dan bukan karena engkau menargetkan-Ku. Sekalipun orang lain memintamu untuk melakukan hal ini dan engkau menolak serta berusaha membantah, sebagai pengamat, Aku tetap akan menilaimu seperti ini, karena apa yang kaukatakan tidak sesuai dengan kemanusiaan, itu tidak benar, itu adalah penalaran yang menyimpang, itu adalah ajaran sesat dan kekeliruan. Menurutmu itu tidak salah, bahkan menganggapnya sebagai penalaran yang masuk akal; ini saja cukup untuk menunjukkan apa yang ada di dalam kemanusiaanmu. Engkau tidak dapat menahannya saat itu dan langsung mengatakannya. Ini adalah perwujudan alami, dan perwujudan alami yang merepresentasikan kemanusiaan dan esensi yang orang miliki. Mengapa Kukatakan bahwa itu merepresentasikan esensi yang orang miliki? Bahwa engkau memiliki pemikiran dan sudut pandang semacam itu, itu bukan sesuatu yang bersifat sementara, dan itu tidak dipicu oleh sesuatu yang Kukatakan; sebaliknya, pemikiran dan sudut pandang ini adalah apa yang telah kaupikirkan sejak lama, selama berhari-hari dan berbulan-bulan—di samping itu, karena beberapa hal tidak sesuai dengan keinginanmu, engkau mengembangkan berbagai gagasan, hatimu dipenuhi dengan ketidakpuasan dan pembangkangan. Pengendalian dirimu terlepas sejenak dan isi hatimu tersingkap. Apa yang tersingkap? Bahwa engkau tidak memiliki hati nurani dan nalar, dan bahwa kemanusiaanmu terlalu jahat, terlalu menakutkan. Jika engkau meminta orang yang disebutkan di atas untuk menerima kebenaran, dia tidak dapat melakukannya. Jika engkau memintanya untuk mengetahui watak rusaknya, hal itu bahkan lebih mustahil baginya. Orang yang tidak memiliki kemanusiaan berada pada level yang sama dengan binatang. Aku menggolongkannya seperti ini bukan karena dia secara tidak sengaja berbuat salah terhadap-Ku atau mengatakan sesuatu yang keliru kepada-Ku, melainkan karena memang seperti itulah natur dari perbuatannya. Menggolongkannya seperti ini bukanlah hal yang tidak adil atau tidak sepatutnya. Sekalipun dia menargetkan orang lain dengan perkataan ini, Aku tetap akan menilainya seperti ini jika Aku melihatnya. Ini pernyataan yang objektif dan adil. Dia mampu mengatakan hal-hal tak masuk akal semacam ini, melontarkan penalaran yang begitu konyol, dan tindakannya itu merupakan ungkapan yang alami. Katakan kepada-Ku, bukankah ini adalah penyingkapan esensi natur dirinya? Bukankah ini adalah penyingkapan kemanusiaannya yang sebenarnya? Ini telah menyingkapkan dirinya. Apa yang telah disingkapkan? Ini telah menyingkapkan bahwa dia tidak memiliki kemanusiaan. Orang yang tidak memiliki kemanusiaan tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, dan mampu mengatakan penalaran yang menyimpang dan ajaran sesat apa pun, mengatakan hal-hal ini dengan sikap percaya diri yang sedemikian lancangnya. Setelah berbicara, mereka tidak pernah tahu bahwa perkataan mereka tidak benar, dan mereka tidak pernah mengakui apa yang salah dengan perkataan mereka. Mereka tidak pernah merenungkan diri mereka atau menerima diri mereka dipangkas, dan pada akhirnya, apa yang mereka katakan? “Aku tidak mengatakannya dengan sengaja. Bukankah aku hanya mengatakannya karena luapan amarah yang sesaat?” Apakah perkataan seperti itu bahkan perlu untuk disengaja? Engkau telah mengungkapkannya secara alami, dan seperti apa kemanusiaanmu, itu telah tersingkap. Fakta bahwa engkau mampu mengatakannya tanpa berpikir membuktikan bahwa perkataan ini telah lama tersimpan dalam hatimu, dan ketika engkau menghadapi lingkungan seperti ini, perkataan itu terungkap secara alami. Ini dapat sepenuhnya merepresentasikan karaktermu. Jika engkau telah memikirkannya sebelum mengatakannya, itu mungkin belum tentu benar, dan itu bahkan bisa jadi hanya kepura-puraan, sedangkan ini lebih menyingkapkan karaktermu. Orang yang tidak memiliki kemanusiaan tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, dan mereka bahkan memutarbalikkan yang benar dan yang salah, dan mengungkapkan penalaran yang menyimpang seolah-olah itu adalah penalaran yang masuk akal. Dengan cara apa pun engkau menyampaikan fakta dan penalaranmu kepada mereka, mereka tetap tidak mau mengakui kesalahan mereka. “Bagaimana mungkin aku salah? Kalianlah yang salah! Kalian memandang rendah diriku, kalian melihatku lemah lembut, tidak memiliki karunia, dan tidak memiliki pengaruh atau status di tengah masyarakat, lalu kalian menindasku!” Mereka melontarkan sejumlah besar penalaran yang menyimpang dan ajaran sesat, tetapi tidak pernah mengatakan natur dari kesalahan yang telah mereka lakukan dan penalaran menyimpang yang mereka ucapkan. Sebanyak apa pun kesalahan yang mereka lakukan, mereka tidak mengakuinya. Akankah orang dengan kemanusiaan yang normal memiliki perwujudan semacam ini? Kita bahkan tak perlu menyebutkan orang-orang yang hati nurani dan nalarnya sangat masuk akal—siapa pun yang memiliki sedikit hati nurani dan nalar pasti akan menyadari bahwa orang melakukan banyak kesalahan sepanjang hidup mereka. Terutama, ada orang-orang yang mengatakan atau melakukan hal-hal yang tidak seharusnya, lalu merasa menyesal dan sedih sepanjang hidup mereka, merasa tertuduh dan menyalahkan diri sendiri di dalam hati nuraninya. Seiring bertambahnya usia di mana mereka menjadi makin peka dan dewasa, mereka makin tahu perkataan apa yang seharusnya diucapkan dan hal-hal apa yang seharusnya dilakukan, serta perkataan apa yang seharusnya tidak diucapkan dan hal-hal apa yang seharusnya tidak dilakukan. Hati nurani dan nalar mereka akan terus-menerus mengatur perilaku serta pemikiran mereka. Terutama jika orang mampu menerima kebenaran, setelah mereka menerima beberapa kebenaran, hati nurani dan nalar mereka akan berkembang ke arah yang positif, dan perkataan tidak benar yang pernah mereka ucapkan, sudut pandang keliru yang pernah mereka ungkapkan, serta kesalahan yang pernah mereka lakukan, sedikit demi sedikit, akan terus muncul di benak mereka. Mereka akan terus-menerus mempertimbangkan, memikirkan, dan merenungkannya, lalu mencari firman Tuhan serta membandingkan diri mereka terhadap firman Tuhan, dan mereka akan makin merasa bahwa mereka hanyalah manusia biasa, bahwa mereka telah melakukan banyak kesalahan dan mengucapkan banyak perkataan yang tidak benar, bahwa mereka memiliki banyak pemikiran serta sudut pandang yang keliru, dan bahwa mereka telah melakukan banyak hal yang dungu, bebal, dan bodoh, serta hal-hal yang orang anggap memuakkan, di masa lalu. Bahkan tanpa melihatnya dari level firman Tuhan dan kebenaran, dan hanya memandangnya dengan pemahaman yang telah orang peroleh melalui pengalaman bertahun-tahun, mereka juga dapat terus-menerus merangkum masalah-masalah ini dalam kemanusiaan mereka, serta kesalahan dan pelanggaran ini. Ini adalah hal yang normal, dan ini adalah pengalaman serta keuntungan yang pada akhirnya harus dimiliki oleh orang dengan kemanusiaan yang tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar setelah mencapai usia tertentu dan menerima beberapa kebenaran. Namun, mereka yang tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, sekalipun mereka hidup hingga berusia enam puluh atau tujuh puluh tahun, tetaplah orang-orang yang dungu, bebal, keras kepala, dan mereka tidak akan berubah. Jika engkau berharap orang-orang semacam itu berubah, itu sama saja seperti mengharapkan seekor babi untuk terbang. Itu tidak akan pernah terjadi. Orang-orang semacam itu tidak akan pernah berubah, karena mereka bahkan tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar. Jika engkau meminta orang yang tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar untuk menerima kebenaran, itu berarti mempersulit mereka, karena hal itu sepenuhnya di luar kemampuan mereka, dan mereka tidak tahu apa itu kebenaran. Mustahil bagi mereka untuk menerima kebenaran. Itu akan seperti meminta orang yang buta warna untuk melukis sebuah gambar. Akan dapatkah mereka melukis gambar dengan warna-warna normal? (Tidak.) Jika engkau meminta orang yang tuli nada untuk bernyanyi, suara mereka akan selalu sumbang. Dengan cara apa pun mereka bernyanyi, mereka tidak dapat bernyanyi dengan suara merdu, tetapi mereka tetap mengira bahwa suara mereka merdu dan suara orang lainlah yang sumbang. Standar pengukuran mereka tidak tepat, sehingga mereka tidak akan pernah tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar. Apakah engkau mengerti sekarang? (Ya.)

Fakta apa yang disampaikan isi persekutuan ini kepada orang-orang? Ini menyampaikan kepada mereka bahwa karena orang yang tidak memiliki kemanusiaan tidak memiliki hati nurani dan nalar, tidak memiliki kondisi dasar ini, itu berarti mereka tidak memiliki standar dasar untuk mengukur dan mengatur kemanusiaan mereka. Akibatnya, perwujudan mereka tampak sangat aneh bagi mereka yang memiliki hati nurani dan nalar. Mereka selalu mengungkapkan penalaran yang menyimpang dan ajaran sesat, serta mengungkapkan pandangan yang tidak berdasar. Engkau tidak dapat memahami apa yang sebenarnya sedang terjadi. Sekarang, engkau telah menemukan jawabannya, bukan? (Ya.) Jika orang semacam ini mencapai titik di mana mereka tidak mungkin diajak bergaul, engkau tidak boleh lagi berhubungan dengan mereka. Jika mereka belum mencapai titik ini dan engkau masih bisa bergaul dengan mereka hingga taraf yang cukup baik, maka berusahalah untuk berbicara dan bercakap-cakap dengan mereka sesedikit mungkin agar engkau tidak merasa muak. Saat ini, terdapat beban kerja yang berat di semua bidang pekerjaan, dengan adanya banyak tugas yang membutuhkan tenaga. Beberapa orang merasa terlalu sibuk dan tidak punya waktu untuk memikirkan ajaran sesat dan kekeliruan ini. Sudut pandang ini juga tidak benar, karena itu tidak kondusif untuk memperoleh kemampuan membedakan. Ketika engkau mendengar suatu ajaran sesat atau kekeliruan dan merasa ada yang salah, engkau harus mencatatnya. Setelah itu, carilah kebenaran agar engkau dapat mengenalinya dengan jelas dan tahu persis apa yang salah dengan kekeliruan ini. Jika engkau berlatih dan menerapkannya dengan cara ini, engkau akan memperoleh kemampuan untuk mengenali. Namun, bagi orang semacam ini, tidak perlu mempersekutukan kebenaran kepada mereka untuk mengoreksi sudut pandang mereka, karena mereka sama sekali tidak dapat memahaminya. Ini seperti seseorang yang melihat sebuah telur jatuh dari pohon dan kemudian mengatakan bahwa telur tumbuh di pohon. Sebenarnya, ada seekor burung di pohon yang sedang bertelur. Ia tidak melihat burung itu, hanya telur yang jatuh, jadi dia sampai pada kesimpulan ini. Apa pun yang kaukatakan kepadanya, dia tidak mengerti, dan bersikeras bahwa telur tumbuh di pohon. Bukankah ini dungu? (Ya.) Dapatkah engkau membuat orang semacam itu mengerti? (Tidak.) Jika engkau tidak dapat membuat orang itu mengerti, jangan bicara lagi. Jangan membuang-buang waktu dan tenagamu. Selama bertahun-tahun ini, Aku telah melihat terlalu banyak orang yang tak masuk akal. Kebanyakan dari orang-orang ini cukup bersemangat; mereka mampu melaksanakan beberapa tugas, dan tidak sangat berbahaya atau jahat. Jadi, Aku dengan santai mengatakan sesuatu kepada mereka, dan apa hasilnya? Jika Aku mengatakan beberapa perkataan kebenaran, itu berada di luar jangkauan mereka. Jika Aku berbicara tentang hal-hal eksternal, mereka tidak tahan mendengarkannya. Jadi Aku tidak mau lagi mengatakan apa pun kepada orang-orang ini, karena berbicara kepada mereka terlalu melelahkan, dan Aku memiliki terlalu banyak pekerjaan yang harus dilakukan, terlalu banyak topik penting yang harus dibahas. Aku bahkan belum dapat membahas semua topik penting tersebut, jadi bagaimana mungkin Aku repot-repot memikirkan orang-orang ini? Kini setelah kebenaran dipersekutukan hingga sejauh ini, banyak hal telah menjadi jelas, fakta-fakta yang sebenarnya telah diungkapkan, dan berbagai jenis orang akan benar-benar dipilah berdasarkan jenisnya. Mengenai orang-orang yang tak masuk akal semacam ini, biarkan saja mereka dipilah dan itu saja. Kita tidak punya waktu untuk bernalar dengan mereka atau mengoreksi sudut pandang mereka yang keliru, bukan? (Ya.) Kalau begitu, mari kita akhiri persekutuan kita hari ini. Sampai jumpa!

16 Maret 2024

Catatan kaki:

a. Nama “Zheng” memiliki konotasi integritas moral dalam teks asli bahasa Mandarin.


Cara Mengejar Kebenaran (18)

Isi persekutuan kita baru-baru ini cukup istimewa. Isi persekutuan ini berkaitan dengan asal-usul manusia, esensi mereka, dan golongan mereka. Kita telah membahas perwujudan dari ketiga jenis manusia, yang setiap jenisnya termasuk golongan berbeda—bereinkarnasi dari binatang, bereinkarnasi dari setan, dan bereinkarnasi dari manusia. Bagi kebanyakan orang, ini telah sedikit memengaruhi suasana hati mereka. Bagaimana perasaan sebagian besar darimu setelah mendengarkan persekutuan dalam aspek ini? Adakah di antaramu yang enggan mendengarkan isi persekutuan ini dan berkata, “Hal-hal ini sepertinya tidak ada kaitannya dengan kebenaran. Apakah ada gunanya mengetahui hal-hal ini?” Ketika orang-orang yang baru percaya mendengarkan firman ini, apakah kemungkinan besar mereka akan mengembangkan gagasan? Apakah kemungkinan besar mereka akan menjadi negatif dan lemah? Seperti apa pun perasaan orang setelah mendengarkan firman ini—entah mereka mulai mengembangkan gagasan atau menjadi negatif dan lemah—bagaimanapun juga, mempersekutukan firman ini bermanfaat bagi orang-orang. Setidaknya, ini memungkinkan orang untuk memperoleh beberapa wawasan dan kemampuan untuk membedakan, memahami pemikiran dan pandangan yang benar tentang cara berperilaku, serta memahami prinsip-prinsip dasar tentang cara berperilaku. Ini sangat bermanfaat bagi orang-orang dalam hal cara mereka berperilaku dan cara hidup. Khususnya, ini membantu orang untuk tahu bagaimana memperlakukan orang lain berdasarkan prinsip. Dengan demikian, mereka akan mampu mengurangi banyak hal bodoh yang mereka lakukan dan lebih sedikit mengambil jalan memutar. Isi persekutuan kita baru-baru ini berkaitan dengan asal-usul manusia serta esensi batin mereka, dan kita mengakhirinya dengan membahas perwujudan yang dimiliki oleh mereka yang bereinkarnasi dari manusia sejati. Mereka yang bereinkarnasi dari manusia sejati pada dasarnya memiliki dua ciri. Apakah itu? (Mampu membedakan yang benar dan yang salah, serta mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar.) Inilah kedua perwujudan dan ciri utama yang harus dimiliki oleh kemanusiaan orang. Secara umum, keduanya sering kita sebut sebagai hati nurani dan nalar. Namun, orang sering tidak tahu bagaimana mengenali apakah seseorang itu memiliki hati nurani dan nalar, atau apakah seseorang itu benar-benar memilikinya atau tidak, apakah hati nurani dan nalar mereka normal, atau apakah itu adalah hati nurani dan nalar yang dimiliki oleh kemanusiaan yang normal. Ketika orang tidak memahami fakta-fakta tentang kemanusiaan yang normal ini, pandangan atau pemahaman mereka tentang hati nurani dan nalar semuanya sangatlah umum, jadi kita menggunakan kedua aspek perwujudan yang spesifik ini untuk menjelaskan apa arti hati nurani dan nalar manusia dan untuk memastikan apakah seseorang itu memiliki kemanusiaan. Yang pertama adalah mampu membedakan yang benar dan yang salah, dan yang kedua adalah mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar. Kita telah dua kali membahas kedua aspek ini. Mampu membedakan yang benar dan yang salah serta mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar adalah kualitas dalam kemanusiaan, aspek yang dihidupi dalam kemanusiaan, serta ungkapan dan perwujudan spesifik dalam kemanusiaan yang manusia miliki. Mengenai kedua aspek ini—mampu membedakan yang benar dan yang salah serta mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar—Aku telah memberikan beberapa contoh nyata dan membahas beberapa perwujudan spesifik orang dalam kedua aspek ini, serta memintamu untuk mengenali apakah itu adalah perwujudan dari memiliki kemanusiaan, dan apakah mereka yang memilikinya adalah orang-orang yang mampu membedakan yang benar dan yang salah serta mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar. Mengenai mampu membedakan yang benar dan yang salah, kita mempersekutukan beberapa kasus untuk menelaah bagaimana orang memperlakukan hal positif dan hal negatif, dan kita juga bersekutu tentang bagaimana mengenali hal-hal negatif dan perwujudan dari orang-orang yang bukan manusia. Meskipun Aku tidak memberikan lebih banyak contoh yang lebih spesifik untuk menjelaskan apa itu hal positif dan apa itu hal negatif, dengan menelaah dan menyingkapkan beberapa perwujudan yang orang miliki terhadap hal-hal positif dalam kehidupan mereka sehari-hari, Aku menunjukkan bagaimana orang seharusnya memperlakukan hal-hal positif dan sikap apa yang seharusnya orang miliki terhadapnya. Aku juga memberikan beberapa contoh untuk menyingkapkan sikap dan perwujudan orang terhadap hal-hal negatif, agar engkau dapat belajar untuk mengenali apa natur dari sikap dan perwujudan karakter-karakter negatif ini, apakah kemanusiaan mereka adalah kemanusiaan sejati atau bukan, dan apa esensi dari kemanusiaan mereka. Dalam dua persekutuan terakhir, kita tidak menjelaskan secara spesifik apa itu hal positif dan apa itu hal negatif, tetapi berdasarkan dari fakta-fakta yang telah disingkapkan, bukankah seharusnya engkau kini mampu mendefinisikan hal positif dan hal negatif? Setelah mendengarkan persekutuan ini, sudahkah engkau merangkum apa tepatnya hal positif dan hal negatif itu? Jika, setelah mendengarkan isi persekutuan yang spesifik ini, di dalam hatimu, engkau memiliki suatu definisi, mengetahui apa itu hal positif dan apa itu hal negatif, serta memahami kebenaran dalam hal ini, maka engkau akan tahu bagaimana cara membedakan serta memperlakukan hal positif dan hal negatif, bukan? (Ya.)

Apa sajakah hal-hal positif itu? Bukankah ini adalah hal yang perlu dipahami? Mungkin engkau semua mampu memberikan beberapa contoh hal positif, seperti watak benar Tuhan, keindahan Tuhan, pekerjaan Tuhan, maksud-maksud Tuhan bagi manusia, tuntutan Tuhan terhadap manusia, serta semua kebenaran yang telah Tuhan ungkapkan kepada umat manusia, setiap prinsip kebenaran yang terperinci dan spesifik yang terkandung dalam kebenaran—semua ini adalah hal positif. Engkau semua mampu memberikan beberapa contoh spesifik dari hal-hal positif, lalu dapatkah engkau memberikan beberapa contoh spesifik dari hal-hal negatif? Apakah budaya tradisional merupakan hal negatif? (Ya.) Apakah tren-tren jahat merupakan hal negatif? (Ya.) Apakah mengejar karier sebagai pejabat merupakan hal negatif? (Ya.) Apakah mengejar kekayaan besar merupakan hal negatif? (Ya.) Semua ini adalah hal negatif. Apa lagi? (Hanya itu yang terpikirkan olehku.) Di dalam hatimu, engkau semua tidak pernah merenungkan hal-hal ini; pikiranmu selalu melayang-layang. Namun, engkau selalu merasa bahwa setelah percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugasmu selama bertahun-tahun, setelah makan dan minum banyak firman Tuhan, engkau telah memahami banyak kebenaran. Lalu, mengapa mengenai hal-hal spesifik, engkau tidak memiliki sudut pandang? Ke mana perginya semua yang telah kaupahami itu? Jika engkau diminta untuk menggunakan kebenaran yang kaupahami untuk menelaah esensi suatu masalah dan menjelaskan esensi masalahnya dengan jelas, agar dapat membantu orang untuk memahami kebenaran yang berkaitan dengannya serta maksud-maksud Tuhan, sehingga mereka tidak saja mampu mengenali hal-hal negatif tetapi juga tahu apa yang merupakan hal-hal positif dan prinsip-prinsip kebenaran apa yang berkaitan dengannya, engkau tidak mengetahui apa pun, tidak tahu harus berkata apa. Bukankah ini perwujudan dari tidak memahami kebenaran? (Ya.) Lalu, merupakan apa semua pemahaman yang selalu kaubicarakan itu? (Kata-kata dan doktrin.) Semua itu adalah kata-kata dan doktrin. Ada orang-orang yang saat menuliskan catatan dari saat teduh mereka, mendapati pemikiran mereka mengalir seperti mata air, dan mereka menuliskannya seolah-olah dibimbing secara ilahi; mereka menuliskannya dengan cara sangat terstruktur, dan merasa sangat terharu hingga mata mereka berkaca-kaca dan air mata mengalir di wajah mereka. Namun, ketika diminta untuk menerapkan apa yang telah mereka tulis dalam kehidupan nyata untuk mengenali berbagai orang, mengetahui yang sebenarnya tentang berbagai hal, serta menyelesaikan berbagai masalah, mereka tidak mampu melakukannya. Mereka memahami banyak doktrin, tetapi tidak benar-benar memahami kebenaran. Akibatnya, mereka tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal apa pun yang mereka jumpai, dan mereka tidak mampu menyelesaikan masalah apa pun yang mereka temukan. Apa gunanya mereka memahami begitu banyak doktrin? Orang yang tidak memahami kebenaran sangatlah menyedihkan! Orang-orang yang congkak dan merasa diri benar itu memahami banyak doktrin tetapi tidak mampu menyelesaikan masalah nyata apa pun. Ini sangat menyedihkan. Kembali ke topik pembahasan, mari kita lanjutkan persekutuan kita tentang apa itu hal-hal positif. Aspek kebenaran ini harus dijelaskan dengan gamblang. Jika kita mengatakan suatu pernyataan umum dan berkata, “Segala sesuatu yang berasal dari Tuhan adalah hal positif,” apakah perkataan ini benar? (Ya.) “Segala sesuatu yang berasal dari Tuhan adalah hal positif” adalah kebenaran, tetapi jika engkau tidak memahami apa yang secara spesifik dirujuk oleh pernyataan ini atau merujuk pada apa kebenaran di dalamnya, maka yang kaupahami itu adalah doktrin. Jika engkau memiliki kesadaran dan pemahaman yang benar tentang pernyataan ini dalam banyak hal, dan juga mampu menyampaikan beberapa perincian untuk mendukung sudut pandangmu, berarti sudut pandangmu memiliki firman Tuhan sebagai dasarnya, dan ini membuktikan bahwa engkau memahami beberapa kebenaran. Banyak orang berkata, “Segala sesuatu yang berasal dari Tuhan adalah hal positif.” Secara teoretis, pernyataan ini benar, dan juga merupakan salah satu aspek dari kebenaran. Jadi, secara spesifik, apa sajakah hal-hal positif itu? Seharusnya ada penjelasan yang spesifik untuk “Segala sesuatu yang berasal dari Tuhan adalah hal positif”. Jadi, hal-hal apa saja yang merupakan hal-hal positif? “Segala sesuatu yang berasal dari Tuhan adalah hal positif”: Segala hal yang Tuhan ciptakan, yang Tuhan tetapkan, atau yang berada di bawah kedaulatan Tuhan adalah hal positif. Apakah penjelasan ini tepat? Apakah ini membuatnya spesifik? (Ya.) Dengan cara ini, pernyataan “Segala sesuatu yang berasal dari Tuhan adalah hal positif” tidak hanya berhenti pada level teoretis, tetapi menjadi suatu prinsip kebenaran. Apakah menjelaskannya dengan cara ini jelas? (Ya.) Kalau begitu, bacalah kalimat yang mendefinisikan hal positif ini. (Segala hal yang Tuhan ciptakan, yang Tuhan tetapkan, atau yang berada di bawah kedaulatan Tuhan adalah hal positif.) Bagaimana perasaanmu setelah membaca kalimat ini? Apakah definisi atau cakupan hal-hal positif mulai menjadi jelas di dalam hatimu? (Ya.) Kalau begitu, bacalah kalimat ini sekali lagi. (Segala hal yang Tuhan ciptakan, yang Tuhan tetapkan, atau yang berada di bawah kedaulatan Tuhan adalah hal positif.) Ketika engkau semua membaca firman kebenaran, engkau harus belajar membacanya secara perlahan dan menikmatinya dengan saksama. Engkau harus belajar membacanya dengan irama yang teratur, membacanya dengan serius dan khidmat pada kecepatan yang dapat dipahami, sehingga setelah semua orang mendengarnya, setiap kata dan kalimat itu terukir di hati mereka dan meninggalkan kesan yang mendalam, dan sejak saat itu, pernyataan ini menjadi dasar dan kriteria firman Tuhan yang mereka gunakan di dalam hatinya untuk menilai jenis hal tertentu. Betapa itu akan luar biasa. Bacalah lagi. (Segala hal yang Tuhan ciptakan, yang Tuhan tetapkan, atau yang berada di bawah kedaulatan Tuhan adalah hal positif.) Itu masih agak cepat. Katakan kepada-Ku, ketika membaca firman Tuhan, bukankah engkau seharusnya bersikap serius, dan juga saleh? (Ya.) Jika engkau membaca firman Tuhan dengan ringan dan cepat seperti yang akan kaulakukan saat membaca artikel yang ditulis orang tidak percaya, bagaimana perasaan para pendengar? (Mereka tidak akan merasakan kesalehan apa pun.) Lalu, untuk membaca firman Tuhan dengan kesalehan, bagaimana seharusnya engkau membacanya? Seperti apa seharusnya kecepatannya? (Kami harus membacanya dengan serius dan sungguh-sungguh, kata demi kata, dengan cara yang merdu dan kuat.) Benar. Kalau begitu, bacalah lagi, dan berusahalah untuk membuatnya merdu dan kuat. (Segala hal yang Tuhan ciptakan, yang Tuhan tetapkan, atau yang berada di bawah kedaulatan Tuhan adalah hal positif.) Karena kalimat ini telah dibaca beberapa kali, engkau pasti sudah menghafalnya, bukan? (Ya.) Kalimat ini menekankan tiga hal. Apa hal yang pertama? (Apa yang diciptakan oleh Tuhan.) Apa hal yang kedua? (Apa yang ditetapkan oleh Tuhan.) Apa hal yang ketiga? (Apa yang berada di bawah kedaulatan Tuhan.) Lalu, apakah semua hal ini? (Semua hal ini adalah hal positif.) Engkau sudah menghafalnya, bukan? (Ya.) Menghafal kebenaran dan menanamkannya dalam hati sangatlah bermanfaat untuk memahami semua prinsip kebenaran, untuk membedakan berbagai macam orang, peristiwa, dan hal-hal, serta untuk memiliki pendirian dan sudut pandang yang tepat terhadapnya, serta mampu memilih jalan yang benar dan menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran untuk memuaskan Tuhan.

Kita baru saja membahas apa itu hal-hal positif. Segala hal dan peristiwa dalam lingkup apa yang Tuhan ciptakan, yang Tuhan tetapkan, atau yang berada di bawah kedaulatan Tuhan adalah hal-hal positif. Itu berarti, ada banyak sekali hal yang positif. Pertama, segala jenis makhluk hidup dan nonmakhluk hidup yang Tuhan ciptakan adalah hal-hal positif. Makhluk hidup adalah bentuk kehidupan yang mampu bertindak, mampu bernapas, dan yang memiliki vitalitas. Apa pun struktur kehidupan mereka, atau apa pun hukum dan aturan hidup mereka, selama mereka diciptakan oleh Tuhan, selama mereka berasal dari Tuhan, mereka adalah hal-hal positif. Sekalipun engkau tidak menyukai mereka, sekalipun mereka tidak sesuai dengan gagasanmu, dan sekalipun mereka tidak bermanfaat bagi orang atau bahkan dapat membahayakan mereka, selama mereka diciptakan oleh Tuhan dan ditetapkan oleh-Nya, mereka adalah hal-hal positif. Namun, ada orang-orang yang memiliki gagasan tentang hal ini. Mereka meyakini bahwa hewan jahat dan hewan yang dapat menyakiti manusia—seperti rubah, serigala, atau binatang pemakan manusia—bukanlah hal positif, melainkan hal negatif. Pandangan ini bertentangan dengan keinginan Tuhan serta sepenuhnya dan sama sekali salah. Sebenarnya, apa pun yang Tuhan ciptakan, selama Dia tidak mengutuknya, merupakan hal positif. Orang tidak boleh mendiskriminasi makhluk itu, juga tidak boleh mengutuknya dan melakukan pembunuhan atau cara-cara kejam lainnya untuk menanganinya karena mereka menganggapnya menjijikkan. Orang harus membiarkannya hidup sebagaimana mestinya. Sekalipun engkau tidak melindunginya, engkau tetap harus memberinya ruang untuk bertahan hidup, dan engkau tidak boleh menyakitinya, karena itu berasal dari Tuhan. Inilah sikap yang seharusnya orang miliki terhadap semua makhluk yang Tuhan ciptakan. Selama sesuatu itu diciptakan oleh Tuhan, entah engkau menyukainya atau tidak, entah itu indah atau jelek, entah itu ramah terhadapmu atau menjadi ancaman bagimu, entah itu tak terlihat oleh mata telanjang atau engkau dapat melihatnya, entah itu berdampak pada kehidupanmu, atau apa pun hubungan makhluk itu dengan kelangsungan hidup manusia, engkau harus memperlakukan semua hal semacam itu secara setara, memperlakukan mereka berdasarkan prinsip, dan menghormati mereka; memberi mereka ruang untuk bertahan hidup, menghormati cara mereka bertahan hidup serta hukum kelangsungan hidup mereka, dan juga menghormati semua aktivitas mereka. Engkau tidak boleh menyakiti mereka. Setidaknya, engkau harus dapat hidup berdampingan dengan makhluk-makhluk ini, dan engkau tidak boleh saling mengganggu. Ini adalah sesuatu yang harus orang mengerti dan pahami, dan tentu saja, ini terlebih lagi adalah prinsip yang harus orang patuhi dalam memperlakukan berbagai makhluk; orang sama sekali tidak boleh memperlakukan mereka berdasarkan gagasan yang berasal dari kehendak manusia atau bahkan dengan sikap yang gampang marah. Ini mengakhiri persekutuan kita tentang hal-hal yang berkaitan dengan segala hal Tuhan ciptakan.

Aspek lain mengenai definisi hal-hal positif berkaitan dengan apa yang Tuhan tetapkan, dan cakupan dari apa yang Tuhan tetapkan itu cukup luas. Dalam arti luas, contohnya adalah rentang hidup, penampilan, natur bawaan, gen berbagai makhluk hidup, serta cara mereka bertahan hidup, pola aktivitas mereka, cara mereka mencari makan dan bereproduksi, serta pola hidup mereka dalam beradaptasi dengan keempat musim, yang berkaitan dengan arah migrasi dan rentang aktivitas mereka; selain itu, empat musim, letak gunung, sungai, dan danau, serta bentuk keberadaan berbagai makhluk hidup maupun nonmakhluk hidup di bumi yang ditetapkan oleh Tuhan, dan sebagainya—orang juga harus menghormati hal-hal yang termasuk dalam cakupan ini, memberi mereka ruang untuk bertahan hidup, dan tidak menggunakan kehendak manusia atau cara-cara artifisial untuk membasmi, mengganggu, atau merusak hal-hal itu. Contohnya, harimau terlahir untuk memakan hewan herbivora; zebra, antelop, rusa, dan beberapa hewan kecil lainnya, semua itu adalah mangsa bagi harimau. Ini adalah cara mencari makan suatu makhluk dan cakupan makanan yang dimakannya; ini adalah aturan bertahan hidup hewan tersebut. Jadi, berkaitan dengan apakah aturan bertahan hidup ini? Ini berkaitan dengan ketetapan Tuhan. Karena hal ini ditetapkan oleh Tuhan, seperti apa pun orang memandangnya dari perspektif gagasan—entah orang melihatnya sebagai hal yang indah, atau hal yang berdarah dan kejam—ini pasti merupakan hal positif. Ini sepenuhnya pasti, dan engkau tidak dapat menyangkalnya. Sekalipun di dalam hatimu, engkau merasa harimau yang memburu hewan adalah hal yang sangat berdarah dan kejam, dan engkau bahkan tidak tega melihat terjadinya pemandangan tragis semacam itu, engkau haruslah menghormati cara bertahan hidup di dunia hewan tersebut. Engkau tidak boleh menghalangi atau membatasinya, apalagi mengganggu atau merusak lingkungan ekologis ini secara artifisial. Sebaliknya, engkau harus membiarkannya hidup sebagaimana mestinya, dan melindungi lingkungan bertahan hidup dari dunia hewan tersebut. Engkau tidak boleh merampas hak berbagai hewan untuk bertahan hidup. Hewan karnivora yang memburu dan memangsa hewan herbivora atau hewan lain adalah aturan kelangsungan hidup mereka, dan aturan kelangsungan hidup ini diciptakan dan ditetapkan oleh Tuhan. Umat manusia tidak boleh mengganggu atau merusaknya, tetapi harus membiarkan segala sesuatu berjalan sebagaimana mestinya. Lalu, apa arti membiarkan segala sesuatu berjalan sebagaimana mestinya? Itu berarti, ketika engkau melihat harimau atau hewan karnivora lain berburu antelop atau mangsa lainnya, jika engkau memiliki cukup keberanian, engkau dapat menonton dari kejauhan dan tidak ikut campur. Jika engkau merasa takut dan tidak sanggup menyaksikan adegan pertempuran berdarah dan mematikan ini, maka jangan melihatnya, tetapi engkau tidak boleh mengutuk perilaku berburu hewan-hewan karnivora ini karena engkau merasa tidak sanggup melihat pemandangan berdarah tersebut, apalagi mengeluh bahwa Tuhan telah melakukan kesalahan dengan menciptakan hewan-hewan karnivora ini; ini adalah tindakan yang tidak bernalar. Wajar jika engkau tidak memahami hal ini, tetapi engkau tidak boleh merampas hak hewan karnivora untuk bertahan hidup. Ada orang-orang yang bertanya, “Bolehkah kami melindungi mereka secara artifisial?” Dengan tidak melakukan apa pun yang mengganggu atau menyebabkan kerusakan, engkau telah memenuhi tanggung jawab sebagai manusia. Tidak perlu melindungi mereka secara artifisial, karena hewan juga makhluk yang diciptakan oleh Tuhan; dan mengingat mereka diciptakan oleh Tuhan, Dia telah menganugerahkan kepada mereka kemampuan untuk bertahan hidup—mereka tidak membutuhkan campur tangan atau bantuanmu. Lagipula, dapatkah engkau membantu mereka? Dapatkah engkau meniru keganasan yang mereka gunakan dalam memburu mangsa mereka? Manusia tidak memiliki keterampilan semacam itu. Paling-paling, manusia hanya dapat menggunakan senjata untuk membunuh beberapa mangsa, yang jauh dari memenuhi kebutuhan hewan. Selain itu, ada hewan-hewan yang tidak memakan mangsa yang sudah mati; mereka hanya memakan daging segar yang masih hidup. Engkau tidak boleh mengganggu atau merusak hak bertahan hidup hewan karnivora, dan engkau juga tidak boleh melindungi hewan herbivora dari bahaya; cukuplah bagimu untuk tidak menyakiti atau memburu mereka. Kelangsungan hidup semua jenis hewan memiliki hukumnya sendiri, dan mereka akan bereproduksi dan hidup berdasarkan aturan yang Tuhan tetapkan dan hukum yang Tuhan tetapkan. Mereka memiliki hukum bertahan hidup mereka sendiri, serta kemampuan mereka sendiri untuk bertahan hidup, dan dalam banyak hal, kemampuan mereka untuk bertahan hidup jauh lebih unggul daripada kemampuan manusia. Meskipun mereka tidak mampu membuat atau menggunakan senjata dan peralatan, kemampuan mereka untuk bertahan hidup secara mandiri masih lebih unggul daripada kemampuan manusia dalam beberapa hal. Jika manusia hidup di alam liar, akan sulit bagi mereka untuk bertahan hidup; beberapa bahkan akan mati kehausan, kelaparan, atau kedinginan, atau dimangsa binatang buas. Jelaslah bahwa kemampuan manusia untuk bertahan hidup secara mandiri di alam liar lebih rendah daripada kemampuan binatang. Mengapa demikian? Ini juga berkaitan dengan ketetapan Tuhan.

Mengenai apa yang Tuhan tetapkan, prinsip yang harus orang taati adalah tidak mencampuri atau merusaknya secara artifisial. Ambil contoh perlakuan terhadap binatang: Orang tidak perlu melindungi mereka karena kebaikan. Selama engkau tidak mengganggu mereka, tidak merusak lingkungan hidup mereka, atau tidak melanggar aturan dan hukum kelangsungan hidup mereka, engkau telah memenuhi tanggung jawab sebagai manusia. Jika seekor hewan terluka atau menghadapi kesulitan dan mencari pertolongan dari manusia, haruskah orang menolongnya? (Ya.) Pertolongan ini tidak dianggap sebagai campur tangan artifisial, tetapi merupakan tanggung jawab yang harus orang penuhi. Mengapa ini merupakan tanggung jawab yang harus orang penuhi? Karena ini adalah sesuatu yang mampu manusia lakukan. Dalam situasi ini, orang haruslah menunjukkan kasih dan berusaha sebaik mungkin untuk menolong, karena baik manusia maupun hewan adalah makhluk. Hanya saja di mata Tuhan, umat manusia adalah objek keselamatan-Nya, makhluk yang tingkatnya lebih tinggi, berbeda dari makhluk lainnya. Karena semua orang hidup bersama di dunia materiel ini, di ruang ini, saling membantu pada saat-saat dibutuhkan tidak melanggar prinsip apa pun. Ini adalah karakter yang setidaknya harus manusia miliki, dan ini adalah sesuatu yang seharusnya mampu mereka capai. Jika benar-benar ada hewan terluka yang datang kepadamu untuk meminta pertolongan, hewan itu melakukannya hanya karena dia menghormati dan memercayaimu. Fakta bahwa dia mampu meminta bantuanmu membuktikan bahwa dia tidak bodoh; dia mampu berpikir, dan dia tahu bahwa meskipun manusia berbeda dari mereka, manusia memiliki cara untuk membantunya bertahan hidup. Karena makhluk hidup lain sangat menghormati manusia, bukankah seharusnya manusia berperan sebagai penguasa atas segala sesuatu dengan baik dan memenuhi kewajiban yang seharusnya mereka lakukan dengan baik? (Ya.) Inilah prinsip penerapannya. Untuk berperan sebagai penguasa atas segala sesuatu dengan baik, tidaklah cukup hanya memiliki keinginan ini—dibutuhkan tindakan nyata. Ketika makhluk hidup lain menghadapi kesulitan atau memiliki kebutuhan, engkau harus mengulurkan tangan untuk membantu mereka. Jika mereka ditakdirkan untuk mati atau menghadapi malapetaka dahsyat, dan engkau tidak dapat menolong, maka tidak ada yang perlu dilakukan, dan engkau harus membiarkan semuanya berjalan sebagaimana mestinya—engkau hanya perlu berusaha sebaik mungkin. Jika engkau melihat mereka menghadapi kesulitan atau bahaya, itulah saatnya engkau harus memenuhi tanggung jawab dan kewajibanmu. Jika engkau tidak melihatnya, tidak perlu bersusah payah mencarinya—itu bukan tanggung jawabmu. Mereka memiliki takdir mereka masing-masing, dan engkau tidak perlu secara proaktif melakukan upaya dalam hal ini. Sebaliknya, jika mereka menghadapi kesulitan dan mencari bantuanmu, sudah menjadi kewajibanmu untuk mengulurkan tangan membantu mereka; sebaiknya engkau tidak menolak. Contohnya, jika engkau bertemu seekor angsa liar di jalan yang menghalangi jalanmu dan berusaha menghalangimu agar tidak pergi, jika engkau memiliki hati yang penuh kasih, engkau seharusnya menyadari bahwa angsa itu sedang dalam kesulitan dan telah datang kepadamu untuk meminta pertolongan. Apa yang harus kaulakukan pada saat seperti ini? (Mengikuti angsa itu untuk melihat apa masalahnya, dan menolongnya jika kami bisa.) Benar. Ikuti angsa itu, lihat ke mana dia membawamu, dan kesulitan atau bahaya apa yang dihadapinya yang membutuhkan bantuan manusia. Engkau harus melakukan semua yang mampu kaulakukan untuk menolongnya—engkau tidak boleh meninggalkannya begitu saja tanpa menolongnya. Inilah rasa tanggung jawab yang seharusnya manusia miliki. Menghargai berbagai makhluk hidup yang Tuhan ciptakan, menghargai segala sesuatu yang telah Tuhan ciptakan—ini adalah ciri mencintai hal-hal positif yang seharusnya orang miliki. Ada orang-orang yang bertanya, “Apakah ini berarti mengumpulkan kebajikan dan berbuat baik?” Tidak. Ungkapan “mengumpulkan kebajikan dan berbuat baik” tidaklah tepat. Tidak perlu melontarkan perkataan muluk semacam itu. Sebenarnya, keseluruhan ide mengumpulkan kebajikan dan berbuat baik adalah omong kosong! Melakukan hal ini adalah memenuhi kewajiban manusia; ini adalah rasa tanggung jawab paling dasar yang harus orang miliki. Setelah engkau menolong angsa itu, tanggung jawabmu pun terpenuhi. Engkau tidak membutuhkan angsa itu untuk berterima kasih kepadamu, juga tidak membutuhkannya untuk membalas kebaikanmu—hal yang kaulakukan adalah sesuatu yang wajib manusia lakukan. Memenuhi kewajiban dan memiliki rasa tanggung jawab ini berarti mengikuti firman Tuhan—segala sesuatu yang Tuhan ciptakan dan tetapkan adalah hal-hal positif, dan kita harus menghargainya. Perintah Tuhan adalah menghargai segala sesuatu yang telah Dia ciptakan. Ini adalah bagian dari akal sehat kemanusiaan yang setidaknya harus manusia miliki, sebagai penguasa atas segala sesuatu. Secara spesifik, ini adalah rasa tanggung jawab yang setidaknya harus mereka miliki. Jangan mengganggu makhluk hidup lain, jangan merusak aturan bertahan hidup mereka, dan jangan merampas hak mereka untuk bertahan hidup; selain itu, tidak perlu membantu mereka secara artifisial untuk menjalani hidup dengan cara tertentu atau membimbing dan mengatur mereka untuk bertahan hidup dengan cara tertentu. Sebaliknya, hormati hukum dan aturan bertahan hidup mereka. Ketika mereka membutuhkan pertolongan, jika engkau melihatnya, engkau tidak boleh menghindarinya atau berpura-pura tidak melihatnya, hanya menyaksikan sementara mereka terluka dan mati, tetapi harus mengulurkan tangan untuk memenuhi tanggung jawab dan kewajiban yang seharusnya manusia penuhi. Dengan menolong mereka, engkau menyelamatkan mereka. Ini tidak akan membuatmu lelah, juga tidak akan mengharuskanmu untuk membayar harga yang mahal atau mengeluarkan banyak tenaga, apalagi mengorbankan nyawamu untuk melindungi mereka. Ini bukanlah hal yang akan merugikanmu; ini adalah sesuatu yang sudah seharusnya kaulakukan sebagai manusia. Jika engkau diminta untuk melindungi mereka dengan sekuat tenaga, itu tidak akan mudah dicapai, tetapi engkau harus dapat membiarkan segala sesuatu berjalan sebagaimana mestinya—tidak mengganggu mereka, tidak merusak lingkungan hidup mereka atau melanggar aturan bertahan hidup mereka, dan tidak merampas hak mereka untuk bertahan hidup. Jika engkau bahkan tidak mampu melakukan hal ini, berarti engkau bukan manusia, engkau bukan reinkarnasi manusia, dan engkau tidak memiliki kemanusiaan. Apa artinya tidak memiliki kemanusiaan? Itu berarti engkau bahkan tidak memiliki hati nurani dan nalar untuk melindungi hewan, merawat mereka, dan menghormati makhluk hidup yang telah Tuhan ciptakan. Jika engkau selalu berpikir untuk menyakiti mereka, memakan mereka, dan merampas hak mereka untuk bertahan hidup, berarti engkau bukan manusia melainkan binatang buas. Apakah ini jelas sekarang? (Ya.)

Mengenai apa yang Tuhan tetapkan, ada beberapa situasi lain. Misalnya, aturan bertahan hidup beberapa hewan agak berbeda atau bahkan berlawanan dengan aturan bertahan hidup hewan lainnya, seperti burung hantu, kelelawar, dan beberapa hewan lain yang aturan bertahan hidupnya adalah tidur pada siang hari dan menjadi aktif pada malam hari. Hal ini ditetapkan oleh Tuhan, dan sekalipun keadaan khusus terkadang menyebabkan hewan-hewan ini mengubah rutinitas ini untuk sementara, dalam kondisi normal, hukum dan aturan bertahan hidup mereka pada dasarnya tidak berubah. Orang selalu berpikir untuk mengubah aturan hewan-hewan ini, membuat mereka aktif di siang hari seperti manusia. Mereka melakukan penelitian terhadap gen dan serum darah hewan-hewan ini, pola aktivitas mereka, dan sebagainya, memikirkan segala cara untuk mengubah dan merusak aturan bertahan hidup dan pola aktivitas mereka. Apakah ini baik? (Tidak.) Apakah perilaku semacam ini, cara berpikir semacam ini, merupakan hal positif? (Bukan.) Ini adalah hal negatif, dan sesuatu yang dilakukan oleh makhluk bukan manusia. Melalui penelitian ilmiah, makhluk hidup ini memang menjadi sedikit berubah, tetapi pada akhirnya mereka hidup dengan sangat menyakitkan dan tidak normal. Orang normal tidak mungkin tega melihatnya. Ada juga orang yang berkata, “Sekarang ini ada banyak sekali tikus; alangkah hebatnya jika anjing bisa menangkap tikus. Anjing bisa menjaga rumah, dan kita bisa menghemat makanan anjing karena mereka akan memakan tikus, dan kita tidak perlu memelihara kucing. Sekali mendayung dua tiga pulau terlampaui. Bukankah itu hebat?” Lalu mereka meneliti cara menggabungkan gen kucing dan gen anjing, sehingga anjing memiliki baik gen anjing maupun gen kucing, dan menjadi hibrida dari anjing dan kucing yang bisa menjaga rumah sekaligus menangkap tikus. Apakah ide ini bagus? (Tidak.) Mengapa tidak? (Karena mereka selalu ingin merusak apa yang telah Tuhan tetapkan dan melanggar hukum yang Tuhan tetapkan. Inilah tepatnya yang Iblis lakukan dan yang dilakukan oleh umat manusia yang rusak.) Ide-ide semacam itu jahat. Berasal dari manakah ide-ide jahat itu? Ide-ide itu sepenuhnya berasal dari Iblis dan roh-roh jahat. Jadi, orang-orang rusak semacam itu bukanlah manusia. Mereka selalu ingin mengubah hal positif yang telah Tuhan tetapkan, dan mengubah fungsi asli, pola aktivitas, serta hukum kelangsungan hidup berbagai makhluk hidup yang Tuhan tetapkan. Mereka selalu ingin merusak bentuk-bentuk kelangsungan hidup makhluk hidup yang Tuhan tetapkan, mereka selalu mengembangkan beberapa ide, pemikiran, dan sudut pandang yang jahat serta sangat memberontak, dan mereka selalu ingin merusak berbagai hal yang Tuhan tetapkan. Orang-orang semacam itu bukan manusia; mereka tidak memiliki kemanusiaan. Cara berpikir atau tindakan mereka tidak pernah berada dalam lingkup hati nurani dan nalar, sebaliknya, mereka selalu ingin melampaui lingkup kemanusiaan yang normal—inilah perwujudan bukan manusianya diri mereka. Mereka, dalam hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, tidak menghormati atau tidak menjunjung tinggi aturan bertahan hidup dan bentuk keberadaan segala sesuatu yang Tuhan tetapkan. Sebaliknya, mereka selalu ingin merusak, mengganggu, dan mengubah aturan bertahan hidup yang Tuhan tetapkan, mengubah cara hidup makhluk hidup lainnya. Mereka ingin menjadikan kucing bukan lagi kucing dan anjing bukan lagi anjing, mengubah mereka semua menjadi penyimpangan, hal yang jahat, membuat mereka berkembang ke arah yang jahat. Mereka selalu ingin merusak keberadaan hal-hal positif, dan selalu ingin merusak bentuk-bentuk kelangsungan hidup dari hal-hal positif. Bukankah mereka bukan manusia? (Ya.) Pemikiran dan sudut pandang yang dihasilkan dan dimiliki oleh makhluk bukan manusia adalah hal-hal negatif, dan semua itu bertentangan dengan hal-hal positif. Karena sudut pandang mereka adalah hal-hal negatif dan bertentangan dengan hal-hal positif, bukankah hal-hal yang mereka produksi dan hasil-hasil yang mereka peroleh dalam profesi mereka adalah hal-hal negatif? (Ya.) Hal-hal ini adalah hal-hal negatif. Meskipun beberapa hal tidak secara langsung berdampak buruk atau menyebabkan kerugian apa pun bagi umat manusia, selama hal tersebut bertentangan dengan apa yang telah Tuhan tetapkan, selama hal tersebut melanggar hukum dan aturan yang Tuhan tetapkan, dan selama hal tersebut memiliki cara bertahan hidup yang berbeda atau hukum dan aturan yang berbeda yang muncul sebagai akibat dari campur tangan, pemrosesan, dan perusakan artifisial manusia dari apa yang berdasarkan hukum dan aturan yang Tuhan tetapkan, maka hal-hal tersebut adalah hal-hal negatif. Sekalipun banyak orang menerima dan mengakui keberadaan hal semacam itu, atau sekalipun hal itu telah membawa kenikmatan fisik pada kehidupan atau kelangsungan hidup banyak orang, jika hal itu tidak berada dalam bentuk asli yang Tuhan tetapkan, dan jika hal itu tidak berada dalam keadaan asli yang Tuhan tetapkan, sebaliknya, struktur, bentuk, atau hukum dan aturan kelangsungan hidup yang telah ditetapkan itu telah diubah dan dirusak, maka hal tersebut adalah hal negatif. Ini karena hal tersebut telah diproses, dirusak, dan diubah oleh Iblis, dan telah disuntik dengan konsep, pemikiran, dan sudut pandang dari Iblis, bahkan beberapa racun atau siasat dari Iblis. Sekalipun orang tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini, itu tetaplah hal negatif. Singkatnya, selama itu adalah sesuatu yang bertentangan dengan hal asli yang Tuhan tetapkan, sesuatu yang bentuk, struktur, atau hukum serta aturan kelangsungan hidup asli yang Tuhan tetapkan—baik makhluk hidup maupun nonmakhluk hidup—telah dirusak dan diubah, dan sekaligus telah disuntik atau ditambahkan berbagai hal tambahan dari Iblis, maka hal itu adalah hal negatif, dan natur hal itu telah dirusak. Seperti apa pun dampak kuantitatif hal itu terhadap kehidupan fisik atau kelangsungan hidup umat manusia, selama hal itu telah mengalami perubahan kualitatif, dan kualitasnya telah diubah, maka hal itu adalah hal negatif. Ini mutlak, dan sama sekali tidak salah. Selama sesuatu itu merupakan hal negatif, seberapa lamanya pun hal itu ada di dunia ini atau sudah berapa lama pun hal itu diterima oleh umat manusia dan masyarakat, jika hal itu bukan hal asli yang Tuhan tetapkan, maka hal itu tidak diakui oleh-Nya, dan jika hal itu tidak diakui oleh Tuhan, maka hal itu adalah hal negatif.

Ada orang yang bertanya, “Apel dan pir adalah buah-buah asli yang ditetapkan oleh Tuhan. Jika keduanya dicangkokkan bersama menjadi buah apel-pir, apakah itu hal negatif? Kita boleh memakannya atau tidak?” Ini adalah sesuatu yang mungkin saja kita temui dalam kehidupan sehari-hari, bukan? Katakan kepada-Ku, engkau boleh memakannya atau tidak? Jika engkau memakannya, apakah engkau akan keracunan? Apakah itu akan membahayakan tubuhmu? Apakah itu akan memengaruhi panjang umurmu? Apakah itu akan memengaruhi cara Tuhan memandangmu? Apakah itu akan memengaruhi kesudahanmu? Bagaimana seharusnya memandang hal ini? Ini menguji apakah engkau memahami prinsip-prinsip kebenaran, dan apakah engkau memahami apa yang telah kita persekutukan sebelumnya. Jika engkau memahami aspek kebenaran ini, dan engkau telah memahami prinsip-prinsip kebenaran dalam hal ini, maka ketika engkau menghadapi berbagai hal dalam kehidupan nyata, engkau akan tahu bagaimana cara menerapkan, engkau akan tahu tindakan apa yang melanggar kebenaran dan tindakan apa yang menjunjung tinggi kebenaran dan berada dalam lingkup prinsip-prinsip kebenaran. Bolehkah engkau makan buah apel-pir? (Tidak.) Apakah karena engkau tidak berani memakannya, atau karena itu tidak boleh dimakan? (Kami tidak akan berani memakannya.) Engkau semua berkata tidak akan berani memakannya, tetapi bukankah engkau sudah memakannya cukup banyak dalam kehidupan sehari-hari? Apa yang terjadi setelah engkau memakannya? Apakah engkau terluka secara fisik? Pertama, mari kita tentukan apakah buah apel-pir merupakan hal positif atau hal negatif. Engkau semua berkata bahwa buah apel-pir tidak boleh dimakan. Makna tersirat dari pernyataan ini adalah bahwa buah apel-pir adalah hal negatif, sehingga tidak boleh dimakan. Apakah itu yang kaumaksud? (Ya.) Lalu apakah pemahaman ini benar? Haruskah masalah buah apel-pir dipahami dengan cara ini? Jika Aku tidak memberimu contoh untuk dipersekutukan, engkau semua pasti akan berpikir bahwa buah apel-pir tidak boleh dimakan, bahwa memakannya akan meracunimu—sama seperti bagaimana Hawa, ketika dia melanggar perintah Tuhan dan memakan buah dari pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat, dicobai Iblis untuk berbuat dosa dan jatuh tanpa dapat melepaskan diri ke dalam cengkeraman Iblis. Engkau mungkin akan berpikir bahwa, terutama mengingat sekarang adalah saat kritis penyelamatan umat manusia oleh Tuhan, dan waktu makin menipis, jadi engkau harus berhati-hati dan tidak memakan sesuatu secara sembarangan, bahwa jika engkau melakukannya, engkau mungkin melanggar prinsip dan melanggar ketetapan administratif, sehingga membuatmu tidak memiliki kesempatan untuk diselamatkan, dan pada saat itu penyesalan akan sia-sia. Engkau semua tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini; engkau semua telah dibuat bingung oleh hal sekecil itu. Engkau semua berpikir bahwa buah apel-pir tidak boleh dimakan dan tidak berani memakannya, bahwa melakukannya akan melanggar prinsip dan melanggar ketetapan administratif, dan ini akan mengerikan! Bukankah inilah yang engkau semua pikirkan? Jadi, engkau boleh makan buah apel-pir atau tidak? (Tuhan, kami baru saja membahas hal ini dan berpikir bahwa kami boleh makan buah apel-pir, karena manusia hanya mengembangkan buah apel dan pir itu dan belum mengubah hukum yang Tuhan tetapkan bagi buah-buah itu. Jadi, makan buah apel-pir tidak ada kaitannya dengan pelanggaran terhadap ketetapan administratif.) Setelah mempersekutukannya, engkau semua telah memperoleh sedikit kejelasan, dan sekarang memahami bahwa hukum yang Tuhan tetapkan pada dasarnya tetap tidak berubah sehubungan dengan buah apel-pir, jadi engkau boleh memakannya. Apa yang baru saja engkau semua katakan itu tepat; hanya saja engkau tidak menjelaskannya dengan gamblang. Untuk saat ini, mari kita tidak membahas pertanyaan apakah buah apel-pir itu boleh dimakan atau tidak; mari kita bahas terlebih dahulu mengapa buah apel-pir tidak melanggar hukum yang Tuhan tetapkan. Pohon apel dan pohon pir keduanya adalah tanaman yang diciptakan oleh Tuhan, dan orang boleh memakan buah yang dihasilkannya. Ketika kedua tanaman ini dicangkokkan bersama atau dilakukan serbuk silang terhadapnya, dihasilkanlah jenis buah yang berbeda. Entah ini dilakukan secara artifisial maupun alami, pada dasarnya asal-usul buah ini, bentuk kelangsungan hidupnya, serta hukum dan aturan kelangsungan hidupnya tetap tidak berubah dari apa yang pada mulanya ditetapkan oleh Tuhan. Sekalipun manusia secara artifisial mencangkokkan bersama cabang-cabang pohon apel dan pohon pir, di atas dasar hukum dan aturan kelangsungan hidup asli keduanya, di atas dasar bentuk kehidupan asli keduanya, buah dengan karakteristik kehidupan yang sama dari keduanya pun dihasilkan. Buah ini disebut apel-pir. Manusia hanya menggunakan kemampuan bertahan hidup dan cara berpikirnya, kecerdasan dan kecerdikannya, untuk mencangkokkan kedua tanaman ini bersama-sama untuk menghasilkan jenis buah yang berbeda, tetapi buah ini, buah apel-pir ini, tidak melampaui lingkup dari yang Tuhan tetapkan. Ini adalah di satu sisi. Di sisi lain, bahkan tanpa campur tangan manusia, jika pohon apel dan pohon pir tumbuh bersama di hutan yang sama, dapatkah mereka menghindari terjadinya penyerbukan silang? Di lingkungan yang sangat alami, ketika musim berbunga tiba, mereka akan mengalami penyerbukan silang, dan sistem akar mereka di bawah tanah juga akan saling terjalin. Entah serbuk sari disebarkan oleh lebah atau melalui angin dan sirkulasi udara, apel dan pir akan menerima nutrisi dari satu sama lain, dan buah apel-pir akan dihasilkan secara alami. Lalu, masih dapatkah kaukatakan bahwa buah apel-pir ini adalah buatan manusia? (Tidak.) Itu adalah makhluk hidup yang tumbuh secara alami di lingkungan alami yang Tuhan tetapkan; itu adalah sesuatu yang berada dalam lingkup yang diizinkan oleh Tuhan, jadi buah apel-pir ini tidak melanggar hukum apa pun. Entah buah itu memiliki ciri apel atau pir, singkatnya, buah itu bukanlah hal negatif; buah itu tetap merupakan jenis buah yang telah Tuhan persiapkan bagi umat manusia. Engkau dapat menyingkirkan kekhawatiranmu dan menikmatinya—buah itu pasti sama sekali tidak akan membahayakanmu secara fisik. Namun, ketika Aku tadi menyebutkan manusia yang secara artifisial mencangkokkan bersama cabang pohon apel dan pohon pir, engkau semua tidak dapat memastikan apakah buah apel-pir adalah hal positif atau hal negatif, dan engkau tidak akan berani memakannya, berpikir, “Apel adalah apel, dan tidak mengandung gen pir, dan pir adalah pir, dan tidak mengandung unsur apel; hanya buah-buah ini yang pasti dapat dimakan!” Bukankah memahami berbagai hal dengan cara ini menyimpang? (Ya.) Ini menyimpang. Berbagai makhluk hidup, hidup bersama dalam ruang yang sama; tak terelakkan bahwa mereka akan saling memengaruhi dan memenuhi kebutuhan, memanfaatkan kelebihan satu sama lain untuk melengkapi kekurangan mereka sendiri. Di dalam hal ini, terdapat banyak rincian, dan terdapat misteri. Singkatnya, kemunculan, keberadaan, dan dampak dari semua ini adalah demi kelangsungan hidup umat manusia yang telah Tuhan ciptakan. Inilah nilai dan makna penting dari keberadaan hal-hal positif; pada akhirnya, tujuannya adalah untuk menjaga kelangsungan hidup normal umat manusia dan reproduksi serta kelangsungan umat manusia. Apakah hal ini sudah jelas sekarang? (Ya.)

Selanjutnya, mari kita membahas hal lainnya, sesuatu yang sering orang temui dalam kehidupan sehari-hari. Mari kita melihat dan memikirkan bagaimana hal tersebut harus dibedakan dan ditangani. Untuk memenuhi kebutuhan pangan umat manusia, orang menciptakan biji-bijian nonorganik, meningkatkan hasil panen dengan memodifikasi gen dari berbagai benih dan buah. Awalnya, tujuan sebenarnya adalah untuk mengurangi hama dan penyakit, menghindari penggunaan pestisida yang berlebihan, dan dengan cara itu, menanam berbagai tanaman yang dibutuhkan umat manusia sembari mengurangi tenaga kerja dan menghindari gangguan hama dan penyakit, sekaligus meningkatkan hasil panen untuk memenuhi kebutuhan pangan umat manusia, yang hasilnya adalah terciptanya suatu produk. Apa nama produk ini? Makanan nonorganik. Kemunculan makanan nonorganik telah sangat memenuhi kebutuhan pangan umat manusia. Orang meyakini bahwa hasil panen dari makanan organik relatif rendah dan tidak dapat memenuhi kebutuhan umat manusia. Sejak kemunculan biji-bijian nonorganik, hasil panen padi telah meningkat dengan pesat, pendapatan masyarakat juga telah meningkat, dan masalah kelaparan bagi banyak orang telah terselesaikan. Dengan demikian, umat manusia “beruntung” telah mampu mengonsumsi makanan nonorganik. Jadi, apakah makanan nonorganik merupakan hal positif atau hal negatif? Apakah makanan nonorganik melanggar prinsip “apa yang Tuhan tetapkan” atau tidak? Bolehkah makanan nonorganik dikonsumsi? Apa pandangan dan pendapat engkau semua tentang makanan nonorganik? Bagaimana engkau mendefinisikan kepositifan dan kenegatifan makanan organik dan nonorganik? (Makanan organik bersifat alami, dan ditetapkan oleh Tuhan. Itu adalah hal positif. Makanan nonorganik diproduksi melalui pemrosesan ilmiah dan modifikasi genetik. Makanan ini bertentangan dengan hukum asli yang Tuhan ciptakan. Jadi, makanan nonorganik adalah hal negatif.) (Gen asli dalam makanan nonorganik rusak, dan itu bertentangan dengan hukum yang Tuhan ciptakan. Selain itu, nilai gizi asli dalam makanan telah dirusak dalam makanan nonorganik; memakannya tidak memberikan manfaat apa pun pada kesehatan manusia. Sekarang ini, kemunculan masalah kesehatan tersebar luas dalam diri banyak orang yang telah mengonsumsi makanan nonorganik selama bertahun-tahun, jadi menurutku jika kondisinya memungkinkan, kami harus berusaha sebaik mungkin untuk tidak mengonsumsinya. Namun, di tengah masyarakat saat ini, sebagian besar makanan bersifat nonorganik, jadi untuk bertahan hidup, kami pasti harus mengonsumsi makanan nonorganik.) Apa yang engkau semua katakan semuanya sesuai dengan prinsip, dan poin-poin utamanya tepat, tetapi perkataanmu terlalu sederhana, dan ada beberapa rincian yang belum dijelaskan dengan gamblang. Ada orang-orang yang berkata, “Di luarnya, makanan nonorganik dan makanan organik terlihat serupa, dan rasanya kurang lebih sama. Makanan nonorganik pada dasarnya tidak berbeda dari bentuk makanan asli yang Tuhan tetapkan. Beberapa makanan nonorganik bahkan terlihat lebih baik dan memiliki hasil panen yang lebih tinggi daripada makanan organik, serta rasanya belum tentu jauh lebih buruk daripada makanan organik. Jadi, mengapa makanan organik adalah hal positif dan makanan nonorganik adalah hal negatif?” Meskipun engkau semua baru saja mengatakan engkau yakin bahwa makanan organik adalah hal positif dan makanan nonorganik adalah hal negatif, engkau semua tidak mengerti mengapa keduanya dibedakan dengan cara ini; di sini engkau semua masih belum memahami rinciannya. Ada poin penting yang harus kauketahui: Mengapa, dua hal yang di luarnya terlihat sama, yang satu merupakan hal positif dan yang lain merupakan hal negatif? Ada yang berkata, “Itu karena makanan nonorganik diproses secara ilmiah dan telah dirusak oleh sains.” Apakah pernyataan ini benar? Dalam hal doktrin, pernyataan ini benar. Kedengarannya memang benar. Namun, orang-orang masih belum mengerti setelah mendengar pernyataan ini. Jadi, dalam hal esensinya, apa sebenarnya perbedaan antara makanan organik dan makanan nonorganik yang memungkinkan masing-masing dari keduanya didefinisikan sebagai hal positif dan hal negatif? Atas dasar apa definisi ini? Bagaimana Tuhan memandangnya? Apa kebenaran dalam hal ini? Ini membawa kita pada inti masalahnya.

Hal-hal organik berasal dari Tuhan. Itu adalah apa yang Tuhan ciptakan, dan manusia telah menyebutnya “organik”. Untuk saat ini, mari kita tidak membahas asal-usul atau sumber dari kata “organik” atau mengapa orang menyebutnya demikian. Kita masih perlu melihat hal ini dari perspektif penciptaan dan ketetapan Tuhan. Dalam penciptaan dan ketetapan Tuhan, ada poin yang hampir tak kentara tetapi sangat penting, yaitu bahwa ketika Tuhan menciptakan benih, Dia memasukkan ke dalamnya semua nutrisi dan komponen yang harus dimilikinya, serta fungsi-fungsinya. Berdasarkan prinsip apa untuk menentukan hal apa saja yang dimasukkan ke dalam benih? Berdasarkan kebutuhan tubuh manusia, berdasarkan penerimaan fungsi organ-organ dalam tubuh manusia dan komponen nutrisi yang dibutuhkan oleh organ-organ tersebut. Karena makanan yang tumbuh dari benih semacam itu adalah untuk dikonsumsi manusia, maka dampak makanan ini terhadap tubuh manusia setelah dimakan, dan nutrisi yang dapat diserap manusia darinya untuk mempertahankan pertumbuhan dan kelangsungan hidup fisik normal mereka, serta untuk memperpanjang umur tubuh mereka, adalah hal-hal yang pasti Tuhan pikirkan ketika menciptakan benih atau suatu jenis makanan. Tuhan tidak sekadar menciptakan benih yang dapat tumbuh di tanah dan hanya itu, tidak, Tuhan mencurahkan banyak pemikiran ke dalamnya. Seperti apa dampak kulit, daging buah, dan lembaga dari benih semacam ini terhadap tubuh manusia, hasil apa yang dapat dicapai hal-hal ini, apa yang dibutuhkan tubuh manusia, dan nutrisi apa yang harus diserap manusia dari jenis makanan ini setelah memakannya, semua ini adalah hal-hal yang pasti Tuhan pikirkan. Karena Tuhan memiliki pemikiran seperti itu, ketika Dia menciptakan jenis benih ini, Dia pasti menciptakannya sesuai dengan proporsi nutrisi yang dibutuhkan manusia, dan dengan cara inilah benih ini muncul dalam pemikiran Tuhan. Ini adalah melihat dampak benih terhadap manusia dari perspektif komponen dan struktur nutrisinya; ini adalah salah satu aspek yang Tuhan pikirkan ketika menciptakan benih ini. Selain itu, Tuhan memikirkan ukuran dan bentuk dari jenis benih atau buah ini, berapa lama waktu untuk benih itu berkecambah, bentuk kelangsungan hidupnya, jenis tanah yang cocok untuk pertumbuhannya, berapa banyak nutrisi yang diserapnya di jenis tanah mana, berapa banyak nutrisi yang dapat diserap manusia darinya ketika memakannya, dan seterusnya. Semua rincian ini adalah hal-hal yang pasti Tuhan pikirkan. Berbagai faktor yang Tuhan pikirkan ketika menciptakan suatu benih pada akhirnya bermuara pada satu hal, yaitu untuk memenuhi kebutuhan umat manusia akan makanan, untuk mencapai pertumbuhan fisik dan kelangsungan hidup normal umat manusia. Ini adalah poin yang terpenting. Ada poin lain yang juga sangat penting. Jika suatu benih tidak memiliki daya hidup, dan benih itu adalah benda mati, seperti sebutir pasir atau sebuah batu, yang tidak dapat bertunas ketika ditanam di tanah, ini berarti setelah manusia memakan makanan ini sekali saja, makanan itu tidak akan tersedia lagi. Benih semacam ini jauh dari mampu untuk memenuhi kebutuhan umat manusia akan makanan. Oleh karena itu, selain komponen yang harus dimilikinya, seperti kulit dan bijinya, benih ini harus memiliki lembaga. Tentu saja, lembaga ini mungkin bukan ciri kehidupan yang terdapat dalam semua benih. Singkatnya, selain kulit dan bijinya, benih ini harus memiliki daya hidup. Dalam bahasa manusia, itu disebut daya hidup, tetapi dalam istilah Tuhan, itu berarti bahwa benih ini harus memiliki hidup. Apa artinya “memiliki hidup”? Itu berarti, benih ini dapat terus bereproduksi; melalui perkecambahan dan pertumbuhan, benih harus mampu menghasilkan buah. Sebutir benih, melalui perkecambahan, pertumbuhan, dan pembungaan, harus mampu menghasilkan lebih banyak buah, dan seperti halnya benih itu sendiri, buahnya juga harus memiliki daya hidup, dan mampu bereproduksi serta menghasilkan lebih banyak buah, karena hanya dengan cara inilah itu dapat memenuhi kebutuhan manusia akan makanan tanpa akhir. Berikut ini adalah dua hal yang paling dasar dan paling penting dalam penciptaan dan ketetapan suatu benih oleh Tuhan: Pertama, berbagai nutrisi yang terkandung di dalamnya serta fungsi-fungsinya, dan kedua, benih ini harus memiliki daya hidup, artinya, benih ini harus hidup. Dalam istilah manusia, jika sesuatu itu “hidup”, itu disebut “organik”. Makanan organik ini, dari sejak Tuhan menciptakannya, benar-benar memiliki hidup. Jika engkau menguburnya di dalam tanah, menyiraminya, dan memupuknya, itu akan bertunas, tumbuh, berbunga, lalu berbuah, dan setiap buahnya memiliki fungsi yang sama yang dimilikinya. Fungsi yang sama ini tanpa henti memenuhi kebutuhan umat manusia akan makanan, untuk kelangsungan hidup fisik umat manusia, dan untuk reproduksi serta keberlangsungan umat manusia. Selain itu, benih ini menyatu dengan tanah dan menghasilkan buah, dan buah-buah ini—seperti halnya benih itu sendiri—menghasilkan lebih banyak buah untuk memenuhi kebutuhan umat manusia, dan melalui proses reproduksi dan pertumbuhan yang sama, dari generasi ke generasi. Dengan demikian, umat manusia memiliki persediaan makanan yang tidak habis-habisnya. Dengan persediaan makanan, dengan sumber makanan, kehidupan fisik dan kelangsungan hidup umat manusia akan terus berlanjut tanpa akhir, dan mereka tidak akan pernah tanpa makanan. Dari fakta ini, dapat dilihat bahwa bagi umat manusia untuk dapat bertahan hidup hingga hari ini, kontribusi berbagai benih yang Tuhan ciptakan tidaklah dapat diabaikan. Sumber dari kemampuan mereka memberikan kontribusi seperti itu kepada umat manusia adalah penciptaan dan ketetapan Tuhan. Namun, jika dua hal terpenting yang Tuhan tetapkan bagi benih dihancurkan—yang pertama, nutrisi dan fungsi dari benih itu, dan yang kedua, daya hidup asli dari benih itu—jika kedua hal ini hilang, maka ketika benih itu jatuh ke tanah, benih itu tidak akan lagi bertunas, tidak akan lagi bertumbuh, tidak akan lagi berbunga ataupun berbuah. Benih itu hanya akan lenyap di dalam tanah, dan sumber makanan umat manusia akan hilang sejak saat itu. Apa yang kemudian akan dihadapi umat manusia? (Kematian.) Mereka akan menghadapi kelaparan, paceklik, dan kemudian kematian, dan mereka tidak akan dapat bereproduksi dan melanjutkan kehidupan. Ini adalah di satu sisi, dan ini sangat serius. Di sisi lain, ketika benih diproses secara artifisial, nutrisinya akan sangat berkurang, dari yang awalnya mengandung banyak jenis nutrisi menjadi hanya sedikit. Selain itu, fungsinya pun berubah. Misalnya, suatu jenis makanan tertentu pada mulanya dapat menyehatkan otak, memulihkan kekuatan fisik, dan memberi vitalitas, tetapi sekarang, setelah mengalami pemrosesan artifisial, fungsi-fungsi ini sangat berkurang, atau bahkan hilang. Sekalipun seseorang mengonsumsi banyak dari jenis makanan ini, mereka merasa kelelahan secara fisik, cara berpikir mereka menjadi lamban, dan daya ingat mereka menurun. Meskipun mereka belum tua, mereka menjadi seperti orang lanjut usia. Kaki mereka terasa berat, tubuh mereka menjadi kaku, dan kulit mereka menua. Mereka tampak tumbuh lebih besar secara fisik, tetapi di dalam dirinya, mereka merasa berbeda dari orang-orang yang mengonsumsi makanan organik. Jika fungsi asli suatu makanan melemah atau bahkan hilang, itu bukan saja tidak memberikan bantuan positif atau tidak bermanfaat bagi tubuh orang setelah mereka memakannya, melainkan juga memiliki banyak efek negatif bagi mereka. Berbagai nutrisi yang dibutuhkan tubuh tidak dapat diisi ulang tepat waktu, dan pada saat yang sama, banyak fungsi tubuh secara berangsur menurun dan hilang. Akibatnya secara alami, di atas dasar lingkaran setan ini, cara berpikir yang orang miliki menjadi lamban, dan bahkan mungkin mengembangkan beberapa perilaku atau ide-ide yang ekstrem. Perwujudan-perwujudan tersebut merupakan beberapa dampak dan akibat negatif yang ditimbulkan oleh makanan nonorganik dalam diri manusia. Makanan nonorganik telah kehilangan komponen yang seharusnya dimilikinya sebagaimana yang Tuhan ciptakan, dan juga telah kehilangan fungsi aslinya. Makanan nonorganik berbeda dari hal-hal asli yang diciptakan dan ditetapkan oleh Tuhan. Semuanya telah diproses dan diubah secara artifisial.

Meskipun orang menciptakan makanan nonorganik untuk memenuhi kebutuhan pangan umat manusia, makanan semacam itu menimbulkan berbagai faktor buruk bagi kesehatan dan reproduksi manusia, yang memengaruhi perkembangbiakan dan kelangsungan hidup umat manusia. Oleh karena itu, engkau harus mampu membedakan makanan nonorganik. Selama ribuan tahun, umat manusia telah menikmati makanan organik. Mengapa kita katakan bahwa makanan organik adalah hal positif, sementara makanan nonorganik adalah hal negatif? Di mana letak perbedaan terbesarnya? Apa inti dari hal ini? Inti dari hal ini adalah bahwa makanan organik dipersiapkan untuk umat manusia oleh Tuhan; makanan organik ditetapkan oleh Tuhan. Makanan organik memiliki komponen dan fungsi asli yang Tuhan ciptakan, dan yang terpenting, memiliki daya hidup yang telah Tuhan anugerahkan kepadanya, sedangkan makanan nonorganik telah kehilangan komponen dan fungsi asli tersebut, dan juga tidak memiliki hidup yang Tuhan anugerahkan. Karena tidak memiliki kedua hal terpenting yang Tuhan tetapkan ini, makanan nonorganik melanggar prinsip hal-hal positif yang Tuhan ciptakan dan tetapkan. Makanan nonorganik adalah semacam hal yang telah diproses, dirusak, dan diubah oleh ilmu pengetahuan manusia, dan tidak lagi memiliki ciri dari sebuah hal yang positif. Ini karena makanan tersebut tidak memiliki komponen dan esensi hal-hal positif yang Tuhan ciptakan dan tetapkan, sebaliknya itu bertentangan dengan fungsi dan esensi hal-hal positif yang Tuhan ciptakan dan tetapkan. Apa artinya bertentangan dengan fungsi dan esensi hal-hal positif? Itu berarti ketika Tuhan menciptakan benih tertentu, fungsinya adalah untuk umat manusia, untuk melayani dan memberi manfaat bagi umat manusia, serta untuk menopang kebutuhan fisik dan kelangsungan hidup normal umat manusia, sedangkan, makanan nonorganik merusak dan mengganggu kelangsungan hidup normal umat manusia, sekaligus menimbulkan serangkaian dampak dan akibat negatif yang tidak dapat dipulihkan dalam kehidupan dan kelangsungan hidup normal manusia. Jadi, menyebut makanan nonorganik sebagai hal negatif sama sekali tidak salah. Bukankah demikian? (Ya.) Apakah masalah ini sudah jelas sekarang? (Ya.) Mengapa makanan organik merupakan hal positif, sementara makanan nonorganik merupakan hal negatif? Secara umum, makanan organik berasal dari Tuhan, bermanfaat dan melayani umat manusia, serta berkontribusi bagi kehidupan dan kelangsungan hidup manusia; makanan organik memiliki fungsi yang tak tergantikan dalam kehidupan dan kelangsungan hidup manusia—tidak ada yang dapat menggantikan perannya. Namun, apakah makanan nonorganik bermanfaat bagi kesehatan manusia? (Tidak.) Justru sebaliknya: Makanan nonorganik tidak bermanfaat bagi kesehatan manusia; sebaliknya, membahayakan kesehatan manusia dan membawa banyak penderitaan serta masalah bagi kehidupan fisik dan kelangsungan hidup manusia. Misalnya, menyebabkan tubuh mengalami berbagai ketidaknyamanan, seperti sirkulasi darah yang melambat, anggota tubuh terasa kaku, kaki terasa berat, pusing, serta menyebabkan timbulnya dan kambuhnya berbagai penyakit sebelum waktunya; reaksi alergi yang orang alami juga menjadi makin parah. Reaksi merugikan dengan tingkat yang bervariasi memengaruhi berbagai hal, mulai dari kulit hingga organ dalam. Inilah berbagai masalah dan penderitaan yang ditimbulkan oleh makanan nonorganik terhadap kehidupan fisik dan kelangsungan hidup manusia. Karena tubuh manusia diciptakan oleh Tuhan, hanya Tuhan yang paling memahami struktur dan kebutuhannya. Dengan demikian, Tuhan menciptakan segala jenis makanan bagi umat manusia berdasarkan struktur dan kebutuhan tubuh manusia. Dari selatan ke utara, dari timur ke barat, Tuhan menciptakan berbagai makanan yang mendukung kehidupan dan kelangsungan hidup penduduk setempat. Bentuk asli semua makanan yang Tuhan ciptakan dimaksudkan untuk menyediakan sumber makanan yang diperlukan bagi kehidupan dan kelangsungan hidup manusia; semuanya esensial bagi kehidupan fisik dan kelangsungan hidup manusia. Artinya, agar tubuh manusia dapat hidup dan bertahan hidup, tubuh tidak dapat hidup tanpa semua tanaman yang Tuhan ciptakan ini. Selama tanaman dan benih ini berasal dari Tuhan, semua itu tetap dalam bentuk aslinya, memiliki fungsi dan komponen penting yang Tuhan ciptakan, serta daya hidup yang Tuhan anugerahkan. Di mana pun suatu benih berada—sekalipun itu jatuh ke celah bebatuan yang tidak mengandung tanah—selama benih itu memiliki daya hidup, itu dapat bertunas, bertumbuh, dan matang secara normal, serta menghasilkan lebih banyak benih. Hanya di lingkungan yang lebih luas semacam inilah, di mana segala sesuatu bereproduksi dan bertahan hidup, barulah orang dapat memperoleh sumber makanan bagi tubuh mereka, terus melakukan berbagai aktivitas, terus bereproduksi dan terus hidup. Jika berbagai tanaman dan benih kehilangan fungsi asli yang Tuhan ciptakan, itu sama saja dengan umat manusia kehilangan makanan dan sumber makanannya telah diambil. Sekalipun manusia menciptakan dan memproduksi beberapa makanan yang tidak dalam bentuk aslinya yang dapat memuaskan rasa lapar mereka untuk sementara, karena bentuk asli makanan tersebut berubah setelah diproses dan kehilangan fungsi aslinya, setelah orang memakannya, fungsi fisik dan sensasi makanan juga akan berubah. Seiring waktu, tubuh manusia juga akan mengalami beberapa reaksi buruk; mereka akan mengalami beberapa penyakit dan rasa sakit, dan bahkan mungkin ada beberapa akibat serius. Hal ini bertentangan dengan maksud Tuhan yang semula ketika menciptakan makanan bagi umat manusia, serta bertentangan dengan hukum dan aturan bertahan hidup yang telah Tuhan tetapkan bagi umat manusia. Jadi, seperti apa pun engkau memandangnya, selama sesuatu itu bertentangan dengan maksud Tuhan yang semula ketika menciptakan makhluk hidup serta bertentangan dengan hukum dan aturan yang Tuhan tetapkan, hal tersebut telah kehilangan fungsi dan perannya yang seharusnya, serta daya hidup yang Tuhan anugerahkan kepadanya, sehingga esensi dari hal itu pun telah berubah. Kemunculan makanan nonorganik bertentangan dengan maksud Tuhan yang semula ketika menciptakan makanan; ketika para ilmuwan secara ilmiah mengolah dan mengubah benih makanan, itu menyebabkan esensi makanan tersebut berubah. Dengan demikian, makanan nonorganik adalah hal negatif. Entah penampilannya menjadi lebih cerah dan indah, atau menjadi lebih besar, atau jumlahnya meningkat—seperti apa pun perubahannya, selama hal itu bertentangan dengan maksud Tuhan yang semula ketika menciptakannya dan kehilangan fungsi serta daya hidup yang Tuhan berikan, hal itu adalah hal negatif. Hal ini sudah pasti dan tidak diragukan lagi. Apa pun itu, dan pada periode apa pun atau oleh perbuatan siapa pun hal tersebut muncul, selama tidak diciptakan atau ditetapkan oleh Tuhan, dan malah bertentangan dengan penciptaan dan ketetapan Tuhan, maka hal itu adalah hal negatif. Apakah hal ini sudah jelas sekarang? (Ya.)

Setelah hal tentang makanan nonorganik sebagai hal negatif dipersekutukan dengan jelas, ada masalah lain yang perlu dipersekutukan. Ada orang-orang yang bertanya, “Karena makanan nonorganik adalah hal negatif yang bertentangan dengan penciptaan dan ketetapan Tuhan, bagaimana seharusnya kami memperlakukannya? Bolehkah kami memakannya? Apakah kami tidak boleh memakannya, atau hanya memakannya sedikit? Bagaimana cara yang tepat untuk menerapkannya?” Beberapa darimu baru saja mengatakan, “Sebagian besar makanan di tengah masyarakat saat ini adalah nonorganik, dan tidak mudah menemukan makanan organik jika kau ingin membelinya—di beberapa negara dan wilayah, kau bahkan tidak dapat membelinya meskipun dengan harga tinggi. Sekalipun kami tahu manfaat dari makanan organik dan bahaya dari makanan nonorganik, apa yang dapat kami lakukan?” Seperti inilah lingkungan yang lebih luas itu. Ini adalah dunia Iblis, dan dunia ini menghalangi orang agar tidak memakan makanan yang dianugerahi daya hidup yang Tuhan ciptakan. Ada orang yang berkata, “Kami tahu bahwa makan makanan nonorganik berbahaya bagi tubuh kami, tetapi kami tidak memiliki sarana untuk makan makanan organik. Apa yang harus kami lakukan? Apakah kami harus mati kelaparan saja?” Engkau tidak boleh mati kelaparan. Demi hidup, engkau tetap harus makan makanan nonorganik. Sekalipun memakannya berbahaya bagi tubuh, itu tetap lebih baik daripada mati kelaparan. Sekalipun engkau terus hidup dengan kesulitan seperti itu, selama engkau tidak mati dan mampu melaksanakan tugasmu dengan baik, bertahanlah sampai saat terakhir dan memperoleh keselamatan sekalipun engkau sakit-sakitan, yang berarti engkau telah menang atas dunia ini dan mengalahkan Iblis. Ada yang berkata, “Karena makanan nonorganik sangat berbahaya bagi manusia dan efeknya tidak dapat diubah lagi, aku tidak akan memakannya sama sekali. Aku akan mencari cara untuk menanam makanan organik di halamanku sendiri.” Jika engkau memiliki sarananya, tentu saja itu bagus. Namun, bagaimana jika rumahmu tidak memiliki halaman dan engkau tidak dapat menanam sayuran dan biji-bijian, dan engkau adalah orang biasa yang tidak mampu membeli makanan organik? Kalau begitu, yang bisa kaulakukan hanyalah makan makanan nonorganik. Ada orang yang berkata, “Jika aku makan makanan nonorganik, setidaknya itu bisa membuatku bertahan hidup selama beberapa tahun, dan aku tidak akan mati dalam jangka waktu singkat. Sekalipun aku terserang beberapa penyakit aneh karenanya, tidak ada yang bisa dilakukan tentang hal itu.” Apakah engkau semua takut terserang berbagai penyakit aneh dan umur hidupmu dipersingkat? (Ya.) Apa yang harus dilakukan tentang hal ini? Ada orang yang berkata, “Kalau begitu, kami hanya bisa menggunakan pilihan terakhir—menerimanya sekalipun itu bukan pilihan yang terbaik. Untuk bertahan hidup, tidak ada alternatif lain bagi kami selain makan makanan nonorganik.” Apakah prinsip ini benar? (Ya.) Benarkah? Engkau semua tidak dapat membedakan apakah itu benar atau tidak benar. Apakah melakukan hal ini berarti menerimanya sekalipun itu bukan pilihan yang terbaik, dan tidak ada alternatif lain? Ini bukanlah berarti menerimanya sekalipun itu bukan pilihan yang terbaik, dan juga bukanlah berarti tidak ada alternatif lain. Sebaliknya, ini berarti hidup dengan iman. Bukankah ada kalimat dari firman Tuhan? “Selama engkau masih mempunyai satu napas, Tuhan tak akan membiarkanmu mati”. Nyawa manusia berada di tangan Tuhan. Berapa lama orang hidup dan bagaimana kondisi fisiknya, itu bergantung pada ketetapan Tuhan, bukan pada apa yang mereka makan. Cukuplah bagi orang untuk memiliki pemikiran dan sudut pandang yang benar tentang makanan nonorganik dan memiliki kemampuan untuk membedakannya. Namun, orang haruslah memperlakukan lingkungan objektif yang ada dengan benar. Jika engkau tidak memiliki kemampuan finansial atau kondisi lingkungan untuk menanam makananmu sendiri, maka makanlah apa pun yang tersedia. Jadi, perlukah khawatir tentang apakah engkau akan sakit atau meninggal? Tidak perlu khawatir. Mengapa? Kita memiliki kebenaran firman Tuhan di dalam hati kita sebagai penopang dan dasar kita: “Manusia hidup bukan hanya dari roti, melainkan dari setiap firman yang keluar dari mulut Tuhan”, dan “Selama engkau masih mempunyai satu napas, Tuhan tak akan membiarkanmu mati”. Nyawa, kondisi fisik, dan umur hidup orang, semua itu berada di tangan Tuhan. Apakah orang jatuh sakit, kapan mereka jatuh sakit, dan kapan mereka meninggal—semua ini berada di tangan Tuhan. Tidak perlu khawatir atau takut. Jika engkau tidak bisa mendapatkan makanan organik dan hanya bisa makan makanan nonorganik, maka makanlah dengan tenang. Makanlah apa pun yang tersedia. Ada orang-orang yang berkata, “Jika Engkau berkata bahwa makanan nonorganik adalah hal negatif, lalu mengapa Engkau menyuruh kami memakannya dengan tenang?” Bagaimana engkau bisa hidup jika tidak makan? Jika engkau makan terlalu sedikit, bisakah tubuhmu benar-benar mendapatkan apa yang dibutuhkannya? Sekarang ini, orang-orang tidak percaya juga mengatakan bahwa makanan nonorganik jauh lebih rendah gizinya daripada makanan organik; meskipun engkau makan banyak, makanan tersebut tidak memberikan banyak nutrisi. Ini juga adalah fakta. Ada hal lain yang tidak mereka ketahui: Proporsi dari komponen nutrisi dalam makanan organik sudah tepat. Setelah engkau memakannya, makanan itu akan membantu tubuhmu memproduksi banyak nutrisi, melancarkan sirkulasi darah, dan menjalankan fungsi aslinya di dalam tubuhmu untuk memastikan kesehatan yang baik. Namun, makanan nonorganik kekurangan komponen nutrisi, sehingga tubuhmu tidak dapat menggunakannya untuk menyintesis nutrisi guna memenuhi kebutuhannya. Yang terpenting, makanan nonorganik tidak memiliki daya hidup dan kekurangan banyak komponen nutrisi; itu tidak dapat membuatmu sehat. Setelah memakannya selama sepuluh atau dua puluh tahun, orang akan terserang berbagai macam sakit-penyakit dan penyakit yang aneh, dan ada orang-orang yang bahkan akan kehilangan kemampuan untuk bereproduksi. Konsekuensi seperti itu terlalu parah. Itulah sebabnya ada orang-orang yang merasa, “Aku sudah makan banyak makanan dan sayuran, jadi aku seharusnya tidak kekurangan nutrisi. Namun, mengapa sekujur tubuhku terasa lemas?” Inilah perbedaan antara makanan organik dan nonorganik; sebenarnya, engkau telah merasakannya. Mengapa engkau memiliki perasaan ini? Itu karena makanan nonorganik tidak memiliki daya hidup. Engkau memakannya dalam jumlah yang banyak, tetapi makanan itu tidak memberikan banyak nutrisi, sehingga engkau merasa lemah secara fisik dan kurang vitalitas. Namun bagaimanapun juga, engkau tetap harus makan; jika tidak, engkau akan kelaparan dan tidak dapat bekerja atau bertahan hidup. Orang tidak boleh melakukan hal-hal bodoh, dan mereka juga tidak boleh bertindak ekstrem. Mereka harus memperlakukan segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dalam segala sesuatu. Ini adalah hal yang harus orang mengerti dan pahami. Singkatnya, yang terpenting adalah bagaimana orang seharusnya memperlakukan makanan nonorganik. Setelah memahami efek negatif dan dampak lanjutan yang disebabkan oleh makanan nonorganik, orang seharusnya tidak dikekang olehnya, juga tidak perlu khawatir atau takut, karena segala sesuatu berada di tangan Tuhan. Nyawa manusia dan segala sesuatu tentang mereka semuanya berada di tangan Tuhan, tunduk pada kedaulatan dan pengaturan Tuhan, bukan? (Ya.) Jika engkau memahaminya dengan cara ini, pemikiran dan sudut pandangmu benar. Setelah mendengar semua ini, apakah hati engkau semua merasa dicerahkan dan bebas? (Ya.) Ini adalah masalah kehidupan nyata yang harus orang pahami. Jika engkau tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal ini, engkau terlalu bodoh. Mengenai boleh atau tidaknya mengonsumsi makanan nonorganik, kita baru saja membahas beberapa prinsip penerapannya. Engkau harus memperlakukan hal ini berdasarkan lingkungan objektif dan kondisi aktualmu. Singkatnya, engkau harus memandang segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan, dan engkau juga harus bertindak berdasarkan firman Tuhan. Selama motivasimu adalah untuk memastikan kelangsungan hidup dan fungsi fisik normalmu, agar engkau dapat melaksanakan tugasmu dengan normal, tidak menyimpang dari jalan mengikuti Tuhan, dan melaksanakan tugasmu dengan baik serta memulai jalan mengejar kebenaran, maka apa yang sedang kaulakukan itu benar. Inilah isi persekutuan kita tentang aspek dari apa yang Tuhan tetapkan.

Kita telah menggunakan dua contoh untuk dipersekutukan tentang aspek dari apa yang Tuhan tetapkan. Apakah pada dasarnya hal ini sudah dijelaskan dengan gamblang? (Ya.) Lalu, dapatkah engkau semua membedakan antara hal positif dan hal negatif? Dapatkah engkau menerapkan aspek kebenaran ini untuk menilai berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang kautemui? Jika kita tidak mempersekutukan kedua contoh ini, apakah engkau semua akan mampu menerapkan aspek kebenaran tentang hal-hal positif yang kita definisikan hari ini untuk mengukur hal-hal itu? (Aku mungkin mampu membedakan hal-hal yang lebih sederhana, tetapi aku tidak mampu membedakan dua contoh yang relatif rumit yang Tuhan bicarakan.) Untunglah kita telah mempersekutukan hal ini, jika tidak, engkau semua mungkin akan melewatkan kesempatan untuk menikmati makanan lezat seperti apel-pir, bukan? (Ya.) Beberapa orang yang lebih cenderung mematuhi peraturan mungkin melihat buah apel-pir dan ingin memakannya tetapi tidak berani, berpikir bahwa memakannya akan melanggar prinsip-prinsip yang Tuhan tetapkan dan bahwa itu bertentangan dengan firman Tuhan, sehingga mereka menahan diri dan tidak memakannya, dan akibatnya, mereka kehilangan begitu banyak kesempatan untuk menikmati makanan lezat ini. Namun, untuk beberapa hal yang jelas-jelas negatif, karena orang tidak memiliki kemampuan untuk membedakan, di dalam hatinya, mereka sangat memuji dan sangat menyetujui serta menerima hal-hal tersebut. Mengenai makanan nonorganik, mereka bahkan berpikir, “Makanan nonorganik sangat memenuhi kebutuhan umat manusia akan makanan, dan pada saat yang sama, itu dapat membantu mengurangi kematian akibat kelaparan. Ini benar-benar merupakan kontribusi yang sangat besar dari ilmu pengetahuan bagi umat manusia dalam sejarah perkembangan manusia! Ini benar-benar dilakukan oleh Tuhan; Tuhanlah yang telah menganjurkan hal ini.” Pernyataan sederhana semacam ini menyingkapkan sebuah fakta. Fakta apa? Bahwa engkau tidak memahami kebenaran. Ini bukanlah yang utama; ada masalah yang jauh lebih serius di sini, yaitu bahwa engkau telah mengucapkan perkataan yang sangat memberontak dan menghujat terhadap Tuhan, dan ini membuat Tuhan merasa muak dan jijik. Jika masalah semacam ini menjadi sedemikian parah sampai-sampai engkau melawan maksud-maksud Tuhan serta dengan sengaja menentang serta menghujat Tuhan, maka engkau mungkin akan kehilangan harapanmu untuk diselamatkan, dan itu akan memengaruhi tempat tujuanmu. Oleh karena itu, memahami kebenaran sangatlah penting. Jika kita tidak menggunakan contoh dalam persekutuan kita, beberapa darimu mungkin telah berpikir, “Makanan nonorganik adalah hasil dari penelitian ilmiah, dan perkembangan ilmu pengetahuan berkontribusi bagi umat manusia, jadi kontribusi semacam itu kemungkinan besar ditetapkan oleh Tuhan, kemungkinan besar diatur oleh Tuhan.” Melalui bersekutu dengan cara ini, apakah hal ini sekarang jelas? Apakah pernyataan ini benar? (Tidak.) Bolehkah orang memahami berbagai hal dengan cara seperti ini? (Tidak.) Jika orang berkata seperti ini, mereka berada dalam masalah; ini sangat memberontak! Sebelum engkau memiliki pemahaman yang jelas tentang apa sebenarnya sesuatu itu dan tentang esensi dari hal itu, janganlah terburu-buru mendefinisikannya, serta jangan dengan mudah menerima atau menyukai hal-hal yang telah diproses secara ilmiah. Khususnya untuk hal-hal yang diagungkan dan populer dalam tren-tren jahat serta disukai oleh kebanyakan orang, engkau harus benar-benar waspada—ketahui yang sebenarnya tentang hal-hal itu berdasarkan firman Tuhan dan kebenaran, dan sama sekali jangan menerimanya. Ada yang berkata, “Kualitas kami buruk. Ketika kami melihat berbagai macam informasi yang tersebar di internet, kami berpikir itu adalah suatu tren sosial dan itu tidak mungkin salah. Setelah melihatnya, hal itu memengaruhi hati kami. Jika kami hidup seorang diri, kami tidak akan disesatkan.” Benarkah pernyataan ini? (Tidak.) Engkau hidup di dunia nyata, di tengah masyarakat saat ini, dan engkau pasti akan mendengar banyak suara aneh, perkataan, dan teori-teori aneh. Argumen-argumen ini pasti akan masuk ke dalam hatimu, di mana itu akan memengaruhi dan mengubah pemikiranmu. Orang-orang berpikir bahwa selama mereka hidup di tengah masyarakat ini, selama mereka hidup di antara orang-orang, mereka tanpa sadar akan terpengaruh, kecuali mereka tinggal di pegunungan dan hutan terpencil atau mengurung diri di sebuah kamar kecil, tanpa mendengarkan, melihat, atau tanpa berpikir tentang hal-hal ini, dan jika ini yang terjadi hati mereka akan bersih. Apakah pandangan ini benar? (Tidak.) Jelas tidak. Lalu, bagaimana masalah ini dapat diselesaikan? Engkau harus mengejar kebenaran dan memahami kebenaran. Jika engkau memiliki pemahaman yang jelas tentang semua aspek kebenaran, ketika engkau menjumpai hal-hal ini, engkau akan tahu apa esensi yang mendasari hal-hal tersebut. Engkau akan mampu dengan cepat membedakan dan mendefinisikan apakah hal-hal tersebut adalah hal positif atau hal negatif, dan—di atas dasar memiliki hati nurani dan nalar—engkau akan dengan cepat menerima hal-hal positif, dan menentang atau menolak, mengkritik, serta mengutuk hal-hal negatif. Dengan cara ini, engkau akan terlindungi, dan engkau tidak akan merasa tidak berdaya, juga tidak perlu menjadi sedemikian khawatir atau takut. Mengapa? Karena dengan firman Tuhan sebagai dasarmu, engkau akan memiliki kemampuan dasar untuk membedakan hal positif dan hal negatif, pandangan dan pendapatmu tentang berbagai hal positif dan hal negatif akan didasarkan pada firman Tuhan, dan engkau akan dapat menentukan apakah hal-hal itu adalah hal positif atau hal negatif; oleh karena itu, hal tentang apa yang harus kaulakukan akan menjadi sangat mudah. Bukankah benar demikian? (Ya.)

Apakah engkau semua mengerti apa yang baru saja kita persekutukan? Jika kita tidak mempersekutukannya dengan cara ini, apakah engkau semua akan mampu memahaminya? (Tidak.) Lalu jika engkau mengalami selama beberapa tahun lagi, apakah engkau akan dapat membedakan hal positif dan hal negatif? (Tanpa kebenaran, kami tidak dapat membedakan hal-hal ini; terkadang kami bahkan mengagumi dan menganjurkan hal-hal negatif. Jadi, sepertinya kami tidak akan menjadi mampu membedakan hanya dengan memiliki pengalaman beberapa tahun lagi.) Apakah hal-hal ini berkaitan dengan misteri? (Tidak.) Jika tidak berkaitan dengan misteri, mengapa orang tidak memahaminya? Apakah ini merupakan hal-hal eksternal? (Ya.) Jika ini hanyalah hal-hal eksternal, ini seharusnya mudah dipahami, tetapi sebenarnya, hal-hal ini juga berkaitan dengan beberapa kebenaran dan sudut pandang yang orang miliki tentang berbagai hal. Begitu sesuatu berkaitan dengan sudut pandang tentang berbagai hal, dan esensi serta natur dari masalahnya, berarti itu ada kaitannya dengan kebenaran, dan ketika itu ada kaitannya dengan kebenaran, engkau semua tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal itu, dan engkau menjadi bingung. Jadi menurutmu, perlukah bersekutu dengan cara ini? (Ya, perlu.) Semoga, setelah engkau mendengarkan persekutuan ini, engkau tidak akan memusatkan perhatianmu pada hal-hal itu sendiri atau belajar untuk mematuhi peraturan, sebaliknya, melalui persekutuan ini, engkau akan memahami kebenaran dan maksud-maksud Tuhan, mampu membedakan hal positif dan hal negatif, serta mengalami kemajuan dalam hal kebenaran, dan kemampuanmu untuk membedakan berbagai hal akan meningkat. Ini akan berarti engkau telah memperoleh sesuatu. Mengenai hal-hal positif—segala sesuatu yang berada dalam lingkup apa yang Tuhan ciptakan, yang Tuhan tetapkan, atau yang berada di bawah kedaulatan Tuhan—apakah kini engkau semua mampu membedakan semuanya setelah kita menyebutkan dua contoh khusus sebelumnya? Atau apakah engkau hanya dapat membedakan hal-hal yang sejenis, dan masih belum dapat membedakan hal-hal yang berbeda dari kedua contoh ini? (Aku mungkin mampu membedakan hal-hal yang sejenis hingga taraf tertentu, dan juga berbagai hal yang relatif sederhana, tetapi aku masih belum mampu membedakan dengan jelas hal-hal yang terlalu rumit.) Ini fakta, bukan? Jika engkau masih belum mampu membedakannya, engkau semua harus memahami sebuah prinsip. Pertama, perhatikanlah apakah suatu hal tertentu bertentangan dengan fungsi yang seharusnya dimilikinya sebagaimana yang Tuhan ciptakan atau dengan makna keberadaannya sebagaimana yang Tuhan tetapkan; lihatlah apakah hal tersebut bertentangan dengan aspek ini. Jika bertentangan, berarti itu adalah hal negatif. Jika hal itu tidak bertentangan dengan penciptaan dan ketetapan Tuhan, tetapi bentuk keberadaannya dan nilai keberadaannya tidak dapat dikatakan berdampak positif ataupun berdampak negatif bagi manusia—hal itu hanya memenuhi tujuan tertentu dan memberikan beberapa kemudahan dalam kehidupan manusia, dengan sangat sedikit manfaat tetapi tidak membahayakan, yang berarti hal itu tidak merusak atau mengganggu bentuk kelangsungan hidup dan kehidupan normal umat manusia yang Tuhan ciptakan, juga tidak membawa konsekuensi yang merugikan, dan keberadaannya tidak dapat dianggap bermakna bagi umat manusia, dan orang masih dapat hidup dengan baik tanpanya—maka hal itu tidak dapat dianggap sebagai hal positif ataupun hal negatif. Hal itu tidak termasuk dalam golongan tersebut; itu hanyalah sejenis benda atau objek, jadi kita tidak akan mendefinisikannya sebagai positif atau negatif. Contohnya, kereta kuda adalah sebuah alat transportasi. Kereta tersebut ditarik oleh seekor kuda, yang merupakan makhluk hidup yang diciptakan dan ditetapkan oleh Tuhan. Kereta yang ditarik oleh kuda adalah buatan manusia, bukan diciptakan oleh Tuhan; itu adalah alat yang dibuat oleh manusia dengan kemampuan bertahan hidup yang Tuhan anugerahkan. Kereta itu dapat mengangkut barang dan membawa orang ke berbagai tempat, membuat hidup dan perjalanan orang menjadi lebih mudah. Jadi, menurut engkau semua, kereta kuda buatan manusia adalah hal positif ataukah hal negatif? Apakah kereta kuda mengonsumsi energi? Apakah kereta kuda mengeluarkan asap knalpot dan mencemari udara? (Tidak.) Kereta kuda tidak menyebabkan dampak buruk apa pun pada kehidupan dan kelangsungan hidup manusia, serta membuat hidup manusia menjadi sedikit lebih mudah. Namun, jika itu tidak ada, orang juga bisa bepergian dengan berjalan kaki, yang hanya akan sedikit lebih lambat; bukan berarti orang tidak bisa bertahan hidup tanpanya. Itu adalah sesuatu yang tidak esensial. Jadi, kereta kuda adalah hal positif ataukah hal negatif? (Pemahamanku adalah itu bukanlah hal negatif, tetapi juga bukan hal positif; itu tidak dapat dikatakan sebagai positif atau negatif.) Itu dibuat oleh tangan manusia, dan tidak bisa dikatakan positif atau negatif. Jika engkau membahas apakah kereta kuda adalah hal positif atau negatif, itu sama saja seperti membesar-besarkan hal kecil atau memperdebatkan hal-hal sepele.

Ada orang-orang yang berkata, “Pepohonan diciptakan dan ditetapkan oleh Tuhan, dan aturan kelangsungan hidup serta bentuk keberadaannya berasal dari Tuhan, jadi pepohonan adalah hal positif. Dengan demikian, jika pohon ditebang dan diolah menjadi kayu, apakah ini hal positif atau hal negatif?” Kayu menyediakan beberapa kemudahan untuk kebutuhan umat manusia sehari-hari, misalnya digunakan untuk membuat berbagai macam perabot seperti meja dan kursi, dan kayu juga dapat dibakar untuk memasak. Kayu diubah dari tanaman menjadi benda. Apakah ini hal positif atau hal negatif? (Itu tidak bisa dikatakan positif ataupun negatif.) Benar, sekarang engkau mengerti, engkau sudah memahaminya. Hanya hal-hal yang berada dalam lingkup prinsip—apa yang Tuhan ciptakan, yang Tuhan tetapkan, atau yang berada di bawah kedaulatan Tuhan—yang merupakan hal positif. Apa pun yang melanggar prinsip ini adalah hal negatif. Untuk hal-hal di luar kedua golongan ini, jika engkau membahas apakah hal tersebut adalah hal positif atau hal negatif, itu pada dasarnya seperti engkau sedang memperdebatkan hal-hal sepele, membesar-besarkan hal kecil, dan tidak memperhatikan pekerjaanmu yang semestinya. Contohnya, ada orang-orang yang bertanya, “Apakah gorden buatan manusia adalah hal positif atau hal negatif?” Ada yang menjawab, “Itu tergantung pada sumber kainnya. Jika gorden terbuat dari katun mentah yang diproses, tanpa pewarnaan atau pemutihan, dan tanpa tambahan bahan kimia, maka itu adalah hal positif. Jika itu telah diwarnai, diputihkan, dan dicap, atau telah ditambahkan beberapa bahan kimia, maka itu adalah hal negatif. Hal-hal negatif adalah hal yang harus kita singkirkan dan buang, jadi kita tidak boleh menggunakannya. Hanya dengan cara inilah kita menaati prinsip-prinsip firman Tuhan, serta menjadi orang yang mencintai hal-hal positif dan kebenaran. Oleh karena itu, kita mencela segala sesuatu yang bukan produk katun, dan kita mencela segala sesuatu yang tidak berasal dari sumber alami.” Apa sajakah hal-hal yang berasal dari sumber alami? Katun, sutra, dan juga linen. Menurut pendapat orang-orang ini, selain beberapa hal ini, tidak ada lagi yang boleh orang kenakan—jika engkau ingin menghindarkan dirimu melanggar prinsip, dan ingin mampu mencintai hal-hal positif dan menolak hal-hal negatif, engkau harus mengenakan hal-hal ini, karena hanya hal-hal inilah yang berada dalam bentuk asli yang Tuhan ciptakan. Apakah pandangan ini benar? (Tidak.) Ada orang-orang yang akan berkata, “Itu berarti, menurut pandangan ini, siapa pun yang mengenakan tekstil yang diproses secara ilmiah bukanlah orang yang mencintai hal-hal positif, bukanlah orang yang menerapkan kebenaran, melainkan orang yang tidak memiliki kemampuan untuk membedakan dan tidak berprinsip, orang yang sangat memberontak dan dibenci oleh Tuhan, dan orang semacam itu sudah tamat riwayatnya!” Apakah pernyataan ini tepat? (Tidak, ini membesar-besarkan masalah.) Orang-orang semacam itu memiliki motif tersembunyi dalam perkataan mereka, dan mereka bahkan dapat mengutuk orang lain, membesar-besarkan masalah secara berlebihan. Orang macam apa mereka? (Orang-orang yang mematuhi peraturan dan tidak memiliki pemahaman rohani.) Mereka adalah orang-orang yang tidak masuk akal, jenis orang yang tidak masuk akal. Dengan mengungkapkan ajaran sesat dan kekeliruan ini, mereka membesar-besarkan masalah dan menggunakan topik yang ada untuk menyuarakan pendapat mereka sendiri. Pikiran mereka penuh dengan ajaran sesat serta kekeliruan ini, dan mereka dapat melontarkannya tanpa henti, tetapi ketika engkau meminta mereka untuk mempersekutukan sesuatu yang berkaitan dengan kebenaran, mereka tidak memiliki apa pun untuk dikatakan. Ketika engkau meminta mereka untuk mempersekutukan apa yang dimaksud dengan hal positif, mereka hanya mengatakan ajaran sesat dan kekeliruan ini. Bukankah menurutmu mereka menjijikkan? Banyak hal tidak ada kaitannya dengan hal-hal positif yang Tuhan ciptakan, yang Tuhan tetapkan, atau yang berada di bawah kedaulatan Tuhan. Sebenarnya, hal-hal tersebut tidak melanggar prinsip tentang apa yang Tuhan ciptakan, yang Tuhan tetapkan, atau yang berada di bawah kedaulatan Tuhan, dan bentuk keberadaan hal-hal itu tidak menyebabkan dampak buruk atau bahaya apa pun bagi penghidupan dan kelangsungan hidup umat manusia. Jadi, ketika engkau berbicara, yang terbaik adalah memiliki hati nurani dan nalar, dan tidak membesar-besarkan masalah atau mengutuk sesuka hati. Hal-hal yang berada dalam lingkup apa yang Tuhan ciptakan, yang Tuhan tetapkan, atau yang di bawah kedaulatan Tuhan patut kita persekutukan, dan patut kita terima, pahami, taati, hargai, dan lindungi. Selain hal-hal ini, untuk hal-hal yang tidak termasuk dalam lingkup ini, yang terbaik adalah tidak membesar-besarkan masalah dan jangan memperlakukannya sebagai masalah utama untuk dipersekutukan, mempersekutukannya dengan penuh semangat, dan bahkan mempersekutukannya dengan sangat serius dalam beberapa pertemuan. Hal ini tidak boleh dilakukan. Sering kali, orang yang tidak masuk akal, orang yang tidak memiliki pemahaman rohani, orang jahat, antikristus, dan para setan, mereka senang melakukan hal-hal ini untuk pamer, agar orang lain melihat betapa pintarnya mereka. Orang-orang yang tidak memiliki kemampuan untuk membedakan mengira bahwa ini adalah mempersekutukan kebenaran, dan meskipun kerohanian mereka tidak terdidik, mereka merasa terpaksa harus bertahan dan mendengarkannya. Sebenarnya, semua perkataan orang-orang itu adalah ajaran sesat dan kekeliruan, dan tidak ada hubungannya dengan topik tentang hal-hal positif yang sedang Kubicarakan. Oleh karena itu, jika engkau mendengar orang-orang semacam ini mengemukakan topik dan argumen yang tidak berkaitan dengan hal-hal positif, engkau bisa menolak untuk mendengarkannya. Jika engkau memahami kebenaran dan memiliki kemampuan membedakan, engkau dapat membantah dan menghentikan mereka. Bagaimana caramu menghentikan mereka? Engkau berkata, “Berhentilah berbicara! Hal-hal yang kaubicarakan ini tidak ada kaitan dengan kebenaran, juga tidak ada kaitannya dengan hal-hal positif. Hal yang sedang kaukatakan ini adalah perkataan setan, dan tak seorang pun ingin mendengarnya. Jangan ganggu semua orang di sini, dan jangan ganggu semua orang yang sedang melaksanakan tugasnya!” Jika mereka memiliki motif tersembunyi dalam perkataan mereka, dan mereka mengeluarkan kutukan sesuka hati dan tidak memberikan dampak positif, engkau semua harus bangkit dan menghentikan mereka agar tidak menimbulkan gangguan, sekaligus menyingkapkan mereka agar semua orang dapat memperoleh kemampuan untuk mengenali mereka. Setelah mendengarkan, semua orang akan mengerti bahwa perkataan mereka adalah ajaran sesat dan kekeliruan yang tidak ada hubungannya dengan kebenaran, bahwa mereka hanya mencari-cari kesalahan, memperdebatkan hal-hal sepele, menyesatkan orang, mengucapkan kata-kata dan doktrin, serta melontarkan ide yang muluk-muluk, dan bahwa mereka memiliki motif tersembunyi dan ingin menimbulkan masalah, sehingga mereka harus dibatasi dan dibungkam. Misalkan sebagian besar orang yang hadir pada saat itu adalah orang-orang yang bingung yang tidak memiliki kemampuan untuk mengenali orang jahat dan para setan, juga tidak mampu membedakan bahwa orang-orang ini sedang menyebarkan ajaran sesat dan menyesatkan orang. Ketika orang-orang bingung ini dan orang-orang jahat dan serta para setan berkumpul bersama, mereka semua rukun seolah-olah memiliki banyak kesamaan. Setelah mendengarkan firman Tuhan, mereka bukan saja tidak menerima kebenaran, melainkan mereka juga menyebarkan beberapa kekeliruan dengan perkataan yang muluk dan perkataan yang terdengar tinggi tetapi kosong. Ketika itu terjadi, engkau dapat berdiri dan pergi secara diam-diam, tanpa perlu mengungkapkan pandangan apa pun. Biarkan para setan itu pamer dan beraksi. Jangan berdebat dengan mereka agar tidak mengganggu pikiranmu dan tidak memengaruhi pelaksanaan tugasmu. Mengapa? Karena setan tetaplah setan; binatang tetaplah binatang. Mereka tidak memiliki rasionalitas, tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah, dan tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar; dengan cara apa pun engkau bersekutu, mustahil bagi mereka untuk memahami kebenaran. Para setan akan selalu mengucapkan kata-kata dan doktrin, meneriakkan slogan-slogan, dan melontarkan omong kosong yang muluk-muluk, sementara mereka yang bereinkarnasi dari binatang—manusia tanpa roh—sama sekali tidak memiliki kemampuan untuk membedakan. Di mana pun ada gangguan dari para Iblis dan setan, mereka akan mengikuti dan terlibat dalam kekacauan itu. Jika engkau mengajari mereka untuk membedakan, mereka tidak dapat mempelajarinya. Hanya mereka yang memahami kebenaran yang memiliki kepintaran dan hikmat, serta akan bersembunyi ketika mereka melihat masalah. Mereka akan mampu membedakan ketika melihat seorang setan membuat keributan, dan tidak akan terlibat dalam kekacauan itu, karena tahu bahwa mereka harus menjauhi kejahatan. Di mana pun para setan menampilkan diri, di mana pun para binatang berkumpul, tempat itu akan berbau busuk dan kacau balau. Mereka memiliki banyak kesamaan dan senang berkumpul bersama. Siapa pun yang mengucapkan perkataan yang tak masuk akal dan keji, mereka suka mendengarkannya, dan mereka bahkan mengulangi perkataan itu dengan sangat gembira. Bukankah ini adalah perkumpulan para setan? Jika engkau adalah orang yang cerdas, maka setelah melihat situasi semacam itu, engkau harus segera menjauh dan tidak melibatkan diri dengan mereka. Mengapa engkau tidak boleh melibatkan diri dengan mereka? Mengapa engkau tidak boleh berdebat dengan mereka? Karena dengan cara apa pun engkau mempersekutukan kebenaran, mereka tidak akan menerimanya; sebanyak apa pun perkataan yang kauucapkan, semuanya akan sia-sia. Mereka yang berasal dari para Iblis dan setan sama sekali tidak menerima kebenaran, dan mereka yang bereinkarnasi dari binatang tidak mampu memahami kebenaran, jadi sebanyak apa pun yang kaukatakan, itu tidak ada gunanya. Apakah mereka membaca firman Tuhan? Dapatkah mereka memahami firman Tuhan? Pernahkah mereka mencari kebenaran? Mereka bahkan tidak menerima firman yang Kuucapkan, jadi dapatkah beberapa perkataan yang kausampaikan membantah mereka? Dapatkah perkataanmu membuat mereka berubah pikiran? Dapatkah mereka menerima perkataanmu? Jadi, jangan melakukan hal-hal bodoh. Meninggalkan mereka secara diam-diam adalah pilihan yang bijaksana. Jika engkau bertanya kepada seorang setan, “Mengapa kau tidak menerapkan kebenaran? Mengapa kau selalu berbohong dan melakukan tipu daya?” setan itu akan dengan berani membantahmu; mereka akan berdebat dan menggunakan penalaran yang menyimpang untuk membela diri, dan sama sekali tidak mengakui bahwa mereka berbohong dan melakukan tipu daya. Jika engkau bertanya kepada mereka yang bereinkarnasi dari binatang mengapa mereka selalu mematuhi peraturan, mereka juga akan menggunakan penalaran yang menyimpang untuk membela diri, dengan berkata bahwa mereka sedang menerapkan kebenaran. Ketika engkau menghadapi situasi seperti ini, engkau harus mampu melihat dengan jelas bahwa para setan dan mereka yang bereinkarnasi dari binatang sama sekali tidak menerima kebenaran, jadi engkau harus berhenti menyampaikan persekutuan kepada mereka dan berhenti melakukan hal-hal bodoh. Sebanyak apa pun perkataanmu atau sebanyak apa pun hal yang kaulakukan, engkau tidak dapat mengubah esensi natur mereka, jadi berbicara sebanyak apa pun tidak akan membantu. Engkau harus mempersekutukan kebenaran kepada mereka yang mampu menerima kebenaran. Hanya orang-orang semacam itulah yang mudah menerima kebenaran—hanya dengan mereka engkau dapat bercakap-cakap secara normal. Bagi para setan dan orang yang bereinkarnasi dari binatang, sebanyak apa pun kebenaran yang kaupersekutukan atau sebanyak apa pun pekerjaan yang kaulakukan, semuanya itu sia-sia. Pada saat itu, engkau mungkin dapat membantah mereka hingga mencapai titik mereka terdiam, dan mereka mungkin merasa bahwa apa yang kaukatakan benar, tetapi setelah itu, mereka akan berubah pikiran, dan bahkan menyiapkan beberapa perkataan untuk membantahmu dan membuatmu merasa malu. Engkau semua lihat, dapatkah mereka yang adalah para setan menerima kebenaran? (Tidak.) Sama sekali tidak. Mereka yang adalah para setan dan mereka yang bereinkarnasi dari binatang sama sekali tidak menerima kebenaran. Sekalipun mereka menerimanya pada saat tertentu, itu hanyalah basa-basi, dan setelahnya, mereka akan menarik kembali apa yang mereka katakan. Jadi, dapatkah engkau mencapai hasil apa pun dengan mempersekutukan kebenaran kepada mereka? Engkau ingin mengubah mereka agar mereka memiliki hati nurani dan nalar, dan agar mereka tahu bahwa mereka tidak memahami kebenaran dan seharusnya menerima serta menerapkan kebenaran—ide dan motif ini sendiri salah; engkau seharusnya tidak pernah memilikinya. Apakah engkau mengerti sekarang? (Ya.)

Mari kita kembali ke topik tentang hal-hal positif. Lingkup hal-hal positif didefinisikan sebagai hal yang berada dalam golongan apa yang Tuhan ciptakan, yang Tuhan tetapkan, atau yang berada di bawah kedaulatan Tuhan. Apa pun yang sedang kita bahas, yang harus kita pikirkan adalah, “Apakah ini diciptakan oleh Tuhan? Bagaimana kaitan hal ini dengan ketetapan Tuhan?” Jika hal tersebut tidak diciptakan oleh Tuhan dan tidak ada hubungannya dengan ketetapan Tuhan, maka kita harus memperlakukannya dengan hati-hati. Jika kita masih mengikuti tren-tren dunia dan memuji-muji hal tersebut, bukankah itu bodoh? Jika sesuatu tidak berada dalam lingkup apa yang Tuhan ciptakan, yang Tuhan tetapkan, atau yang berada di bawah kedaulatan Tuhan, maka hal itu tidak dapat disebut hal positif ataupun hal negatif, sehingga tidak ada gunanya membahasnya. Jika engkau membahasnya, apakah itu karena engkau ingin menerimanya sebagai hal positif? Atau karena engkau ingin menggolongkannya sebagai hal negatif dan menolaknya? Apa manfaat menerima atau menolaknya bagi kehidupanmu dan caramu berperilaku? Apakah bermanfaat bagi penerimaanmu akan kebenaran? Jika tidak ada manfaatnya, maka tidak ada gunanya menjadikannya sebagai topik persekutuan dan diskusi; itu sama saja dengan bersikap bodoh dan melakukan hal-hal bodoh, bukan? (Ya.) Misalnya, kereta kuda, tekstil, tempat tidur, dan kursi yang baru saja kita bicarakan—jika engkau selalu membesar-besarkan masalah dan ingin membahas: “Apakah ini adalah hal positif atau hal negatif? Haruskah kita menerimanya atau menolaknya? Haruskah kita menghargainya atau memandang rendah hal itu? Bagaimana cara yang tepat untuk memperlakukannya?” maka ini adalah perwujudan dari penyimpangan. Orang yang cenderung menyimpang tidak mampu memahami poin-poin penting; mereka selalu mengerahkan upaya untuk berfokus pada bentuk, doktrin, serta peraturan, dan tidak pernah mengerti bagaimana mengerahkan upaya dalam kebenaran. Karena banyak hal tidak ada kaitannya dengan masalah hal positif dan hal negatif, maka tidak perlu bersekutu tentang hal-hal tersebut. Hal ini karena, keduanya bukanlah hal positif ataupun hal negatif, jadi dampaknya terhadap jalan masuk kehidupanmu dan jalan hidup yang kautempuh sangatlah kecil, sehingga engkau tidak perlu mendalaminya. Manfaatkanlah hal-hal itu jika memungkinkan, dan tidak masalah jika tidak. Jika ada beberapa produk berbahan kimia yang memengaruhi kesehatan manusia, dan bau atau komponen kimianya akan membahayakan tubuh manusia, maka engkau harus mencari cara untuk menjauhinya, dan menggunakan barang sehari-hari tersebut sesedikit mungkin atau bahkan tidak menggunakannya sama sekali. Dengan cara ini, engkau dapat menyingkirkan atau mengurangi bahaya yang ditimbulkannya. Mustahil untuk sepenuhnya menghindari bahaya-bahaya ini, tetapi selama bahaya-bahaya tersebut tidak membahayakan hidupmu untuk sementara waktu, tidak menyebabkan engkau semua sakit dalam jangka pendek, dan tidak memengaruhi engkau semua dalam percaya dan mengikuti Tuhan, atau dalam pelaksanaan tugasmu dan pengejaranmu akan kebenaran, itu sudah cukup, karena memang seperti itulah lingkungan nyata itu. Apakah prinsip ini jelas sekarang? (Ya.)

Kita telah bersekutu sedikit tentang aspek “apa yang Tuhan tetapkan”. Jadi, bukankah seharusnya kita juga mempersekutukan kebenaran tentang “apa yang berada di bawah kedaulatan Tuhan”? (Ya.) Apakah ada perbedaan tipis antara “apa yang berada di bawah kedaulatan Tuhan” serta “apa yang Tuhan ciptakan dan apa yang Tuhan tetapkan”? (Ya.) Apa yang tercakup dalam kedaulatan Tuhan? Sering dikatakan bahwa Tuhan berdaulat atas nasib manusia. Nasib seperti apa pun yang orang miliki, apakah hal tentang nasib itu sendiri adalah hal positif? (Ya.) Seperti apa pun nasib seseorang, entah di luarnya, itu terlihat baik atau buruk, selama itu berasal dari Tuhan, ditetapkan oleh Tuhan, atau berada di bawah kedaulatan Tuhan, maka itu adalah hal positif. Lalu bagaimana dapat dipastikan bahwa nasib orang adalah hal positif? Orang memiliki berbagai macam nasib. Di luarnya, ada orang yang terlihat menjalani kehidupan yang diberkati, sementara yang lain menderita; ada orang yang makmur sepanjang hidup mereka, sementara bagi yang lain segala sesuatu tidak pernah berjalan dengan mulus; ada orang yang hidup berkelimpahan, ada yang hidup dalam kemiskinan yang ekstrem; ada orang yang memiliki keluarga yang bahagia dan sejahtera, ada orang yang pernikahannya tidak bahagia dan anak-anaknya tidak berbakti; ada yang hidup sendiri sepanjang hidup mereka, sementara yang lain menikmati hidup yang dikelilingi oleh anak dan cucu; ada orang yang dijangkiti penyakit dan rasa sakit sepanjang hidup mereka, hidup dalam penderitaan yang luar biasa, sementara yang lain kuat dan sehat, menjalani kehidupan yang nyaman dan bebas, dan akhirnya meninggal dengan tenang di usia tua. Bukankah ini adalah nasib berbagai macam orang? (Ya.) Lalu, apakah nasib berada di bawah kedaulatan Tuhan? (Itu berada di bawah kedaulatan Tuhan.) Di dalam gagasan mereka, orang-orang berpikir, “Karena nasib berada di bawah kedaulatan Tuhan, maka nasib semua orang seharusnya baik. Mengapa ada begitu banyak nasib yang buruk?” Ada fakta yang jauh lebih membingungkan, yaitu bahwa nasib kebanyakan orang tidak seperti yang mereka inginkan. Lihatlah—berapa banyak orang yang tidak mengalami kesukaran apa pun sepanjang hidup mereka, terlahir dengan memiliki kekayaan dan status, serta dihujani kasih sayang dari segala penjuru? Ada berapa banyak orang yang seperti itu? Hanya mereka yang terlahir dalam keluarga elit yang bernasib seperti itu. Kebanyakan orang lain menderita sepanjang hidup mereka dan menanggung kesukaran yang tak terhitung banyaknya, menemui rintangan di setiap langkah—segala sesuatunya terasa sangat sulit bagi mereka dan tidak berjalan mulus sama sekali. Meskipun secara teori engkau mengakui bahwa nasib orang semuanya berada di bawah kedaulatan Tuhan, dan bahwa segala sesuatu yang berada di bawah kedaulatan Tuhan adalah hal positif, di dalam hatimu, engkau masih belum memahami: “Dalam hal doktrin, masih bisa diterima jika dikatakan bahwa merupakan hal positif bagi mereka yang terlahir dengan hak istimewa yang luar biasa untuk memiliki nasib yang baik. Namun, bagi 80 hingga 90 persen orang, segala sesuatunya tidak berjalan mulus dan mereka menderita sepanjang hidup mereka—jadi mengapa nasib seperti itu juga merupakan hal positif dan juga berada di bawah kedaulatan Tuhan? Hal ini terasa agak tidak dapat diterima. Baik karena keadilan moral ataupun karena rasa simpati, nasib seperti ini tidak dapat digolongkan sebagai hal positif. Itu tidak masuk akal. Mungkinkah definisi ini salah? Jika memang salah, maka bagian tentang nasib manusia seharusnya dihapus dari apa yang berada di bawah kedaulatan Tuhan. Namun, jika itu dihapus, itu berarti menyangkal fakta bahwa Tuhan berdaulat atas nasib manusia. Bukankah itu akan sangat memberontak? Namun, bagaimana kita harus memahami fakta bahwa segala sesuatu yang berada di bawah kedaulatan Tuhan adalah hal positif, dan bahwa nasib buruk juga merupakan hal positif?” Orang menjadi sedikit bingung. Ini menghadirkan pertanyaan yang sulit bagi engkau semua, bukan? (Ya.) Kalau begitu, katakan kepada-Ku. Mari kita lihat siapa yang dapat menjelaskan hal ini dengan gamblang. (Menurutku adalah salah jika orang menganggap menghadapi kesukaran sebagai hal yang buruk. Sebenarnya, nasib yang Tuhan tetapkan bagi orang, entah itu kesukaran atau kemudahan, adalah yang paling bermanfaat bagi mereka. Penderitaan, khususnya, bahkan lebih mampu untuk membentuk manusia. Selain itu, hal-hal ini berkaitan dengan reinkarnasi jiwa manusia. Mungkin karena perbuatan jahat di kehidupan sebelumnya atau utang dari kehidupan sebelumnya, seseorang harus menderita di kehidupan ini untuk melunasinya. Semua ini tunduk pada ketetapan dan pengaturan Tuhan.) Lalu apa hal positif dalam hal ini? Dapatkah engkau menjelaskannya dengan gamblang? (Tidak.) Engkau lihat, jika seseorang benar-benar menanyakan hal ini kepadamu, engkau tidak akan mampu menjelaskannya dengan gamblang; engkau akan terjebak di sini. Jika engkau tidak menganggap serius hal ini, engkau akan membiarkannya berlalu begitu saja, tetapi ini akan memengaruhi penerimaanmu akan kebenaran bahwa “segala sesuatu yang berada di bawah kedaulatan Tuhan adalah hal positif”, itu akan memengaruhi penggunaan kebenaran ini olehmu untuk menggolongkan hal-hal mana yang positif, itu akan memengaruhi penerimaan dan pengakuanmu akan hal positif apa pun, dan itu juga akan memengaruhi sikapmu terhadap segala sesuatu dalam lingkup “apa yang berada di bawah kedaulatan Tuhan”, yang, tentu saja, berkaitan dengan apakah engkau menerima atau mengutuknya—masalah ini sangat serius. Jika engkau tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hal nasib, kemungkinan besar engkau akan menganggapnya dan menggolongkannya sebagai hal negatif. Namun, nasib manusia berada di bawah kedaulatan Tuhan dan ditetapkan oleh Tuhan. Jika engkau menggolongkan nasib manusia, yang atasnya Tuhan berdaulat dan yang telah Tuhan tetapkan, sebagai hal negatif, apa natur dari masalah ini? (Penghujatan terhadap Tuhan.) Ini berarti mengutuk Tuhan dan menghujat Tuhan. Dalam istilah manusia, ini berarti “Engkau telah melakukan dosa yang besar, jadi segeralah akui dosa-dosamu itu!” Kita tidak akan membahas hal ini lebih lanjut.

Kita baru saja bersekutu tentang “segala sesuatu yang berada di bawah kedaulatan Tuhan adalah hal positif” dan kita menyebutkan nasib manusia. Meskipun cakupan pembahasan ini luas, ini juga sangat spesifik; ini berkaitan dengan kehidupan setiap orang dan seluruh umat manusia. Nasib orang sangat beraneka ragam, tetapi nasib kebanyakan orang, seperti yang orang lihat maupun sebagaimana yang mereka alami sendiri, dapat digambarkan dengan satu kata: malang. “Malang” berarti nasib yang orang itu miliki penuh dengan kesulitan dan kefrustrasian; orang tersebut menjalani kehidupan yang sangat sulit, dan seringkali segala sesuatunya tidak berjalan sesuai keinginannya. Entah orang memiliki pengalaman yang mudah atau sulit, apa pun yang mereka lihat atau alami, satu hal yang tak terbantahkan adalah bahwa meskipun sebagian besar orang merasa nasib mereka tidak sesuai keinginan, nasib setiap orang berada di bawah kedaulatan Tuhan. Hal ini tidak pernah boleh disangkal. Karena kedaulatan Tuhan atas nasib manusia telah menghasilkan realitas yang sulit bagi orang untuk menerimanya, maka perlu untuk mempersekutukan apa prinsip dan akar kedaulatan Tuhan atas nasib manusia, dan apa motif Tuhan dalam berdaulat atas nasib manusia—dengan kata lain, mengapa Tuhan berdaulat atas nasib manusia dengan cara ini, dan mengapa Dia mengatur nasib semacam itu bagi manusia. Pertama, mari kita melihat apa motif Tuhan dalam berdaulat atas nasib manusia. Apakah orang datang ke dunia ini untuk menjalani hidup dengan asal-asalan atau untuk menyia-nyiakan waktu mereka? (Tidak keduanya.) Dalam hal motif Tuhan dalam mengatur nasib manusia, tujuannya bukanlah agar mereka datang ke dunia hanya untuk berjalan-jalan santai tanpa tujuan seperti mayat hidup dan selesai begitu saja. Sebaliknya, tujuannya adalah agar orang hidup di dalam daging dan mengalami kehidupan, serta melewati berbagai macam lingkungan hidup, dan berbagai keadaan di berbagai periode. Tentang mengalami kehidupan, daging manusia memiliki suatu atribut: Jika orang hidup di lingkungan yang nyaman tanpa melewati masa-masa sulit, kesulitan, kemunduran, atau kegagalan, tidaklah mudah bagi mereka untuk bertumbuh dan menjadi dewasa. Itu seperti tanaman yang tumbuh di rumah kaca tanpa terpapar angin dan matahari; kehidupannya sangat rapuh, karena tidak mudah baginya untuk menyerap berbagai nutrisi dari alam. Begitu terpapar terik matahari dan angin kencang, itu akan mudah patah dan mati sebelum waktunya, sehingga kehidupannya tidak dapat berlanjut. Oleh karena itu, mengingat natur dan naluri daging manusia, umat manusia seharusnya tidak seperti bunga di rumah kaca yang tidak mengalami angin dan hujan, melainkan harus menanggung berbagai kemunduran, masa-masa sulit, dan kekecewaan dari dunia manusia. Di lingkungan hidup seperti itu, umat manusia akan menggunakan kehendak bebas dan pemikiran yang Tuhan anugerahkan, dan mereka akan terus maju dan terus hidup dengan segala cara yang memungkinkan, dengan mandiri, ulet, dan tanpa takut akan kesulitan apa pun. Ini akan menstimulasi berbagai naluri yang orang miliki untuk hidup dan bertahan hidup, dan orang akan mampu menggunakan naluri bertahan hidup yang Tuhan anugerahkan itu untuk hidup mandiri dan menghadapi setiap lingkungan, serta semua orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitar mereka. Di satu sisi, dari perspektif naluri objektif daging manusia, orang membutuhkan stimulasi dan dorongan dari lingkungan ini guna membangkitkan hasrat untuk bertahan hidup, sehingga mereka dapat hidup dengan ketabahan. Di luarnya, hidup seperti ini tampak sulit, tetapi di tengah stimulasi dan hantaman dari lingkungan ini, orang mengembangkan hasrat yang lebih kuat untuk bertahan hidup, sehingga mereka akan terus maju, dan mereka akan secara bertahap bertumbuh menuju kedewasaan, secara bertahap beradaptasi untuk hidup bersama orang lain, dan menjadi lebih tidak rapuh, sebaliknya memiliki ketekunan, daya tahan, dan keuletan, sehingga mampu untuk tetap tidak takut akan kesulitan apa pun. Inilah motif awal Tuhan dalam mengatur nasib manusia; inilah konsep dasar nasib orang yang dirancang berdasarkan bentuk asli dari naluri daging mereka. Ini adalah di satu sisi. Di sisi lainnya—berdasarkan konsep dasar ini—ketika orang menjalani kehidupan ini, dari masa kanak-kanak hingga usia lanjut, selama proses bertambahnya usia mereka secara bertahap, mereka mengalami peristiwa-peristiwa kehidupan, memperoleh pengalaman hidup, dan memperoleh prinsip serta jalan untuk menghadapi berbagai kesulitan hidup. Dengan cara ini, orang secara bertahap tumbuh menuju kedewasaan, menjadi makin mampu untuk hidup mandiri di dunia ini, dan di antara orang-orang lainnya. Mereka tidak akan menjadi sangat rapuh, dan mereka tidak akan merasa berkecil hati atau kecewa—atau bahkan merasa tidak ada harapan dalam hidup—ketika mereka menghadapi sedikit kemunduran atau kegagalan. Sebaliknya, setelah mengalami berbagai keadaan sulit, mereka akan makin mampu memandang kehidupan dan kematian dengan benar, dan makin mampu menyadari tugas mana yang harus mereka laksanakan dalam hidup dan hal apa yang paling mereka butuhkan, dan dengan cara ini, mereka akan merasa makin nyaman dalam hidup. Selama proses ini, orang secara bertahap bertumbuh menuju kedewasaan; yang berarti, mereka secara bertahap mencapai titik di mana mereka tidak takut akan kesukaran dan bahaya, tidak takut akan kematian, dan tidak takut akan kesulitan apa pun. Awalnya, ketika orang masih muda, mereka akan menangis dan tidak bisa tidur ketika mendengar beberapa perkataan yang tidak mengenakkan dan menusuk hati, atau menghadapi sedikit kesulitan atau kemunduran, dan merasa tidak ada harapan untuk hidup. Secara berangsur, mereka mencapai titik di mana mereka memiliki sejumlah tertentu kekebalan dan ketahanan dalam hati mereka ketika mendengar perkataan yang menusuk hati dan menghadapi kesulitan, dan mereka tidak lagi merasa tidak ada gunanya hidup, dan mereka juga tidak memikirkan kematian. Beberapa waktu kemudian, ketika mendengar lebih banyak perkataan yang menusuk hati dan menghadapi kemunduran dan kegagalan, di dalam hatinya, mereka mampu menanggungnya tanpa terlalu terpengaruh, dan merasa bahwa sangatlah wajar bagi orang untuk mengalami hal-hal ini dalam hidup, dan mereka tidak lagi membutuhkan penghiburan, dorongan, atau bantuan orang lain untuk melanjutkan hidup mereka. Dengan cara ini, bukankah orang makin memperoleh ketabahan? Orang memiliki kemampuan untuk bertahan hidup secara mandiri, dan juga motivasi untuk bertahan hidup secara mandiri. Semua orang pasti pernah melewati tahap masa muda dan masa mereka naif. Baru setelah berusia empat puluh atau lima puluh tahun, mereka secara bertahap mencapai kedewasaan dan menjadi dewasa. Sekalipun orang belum berkeluarga, belum membangun karier, atau belum menjadi orang tua, dinilai dari apa yang telah mereka lalui dalam hidup, dari perkataan yang mereka ucapkan, dan dari kesadaran, pemahaman, serta sikap mereka terhadap hidup mereka, terhadap kehidupan, terhadap kesulitan yang mereka hadapi, dan terhadap hal-hal yang berjalan atau tidak berjalan sesuai keinginan mereka, engkau akan mendapati bahwa orang ini telah bertumbuh dan menjadi dewasa. Berkat apakah semua ini bisa terjadi? Semua ini bisa terjadi berkat berbagai kesulitan, kekecewaan, bahkan kemunduran dan kegagalan yang muncul dalam nasib manusia sebagaimana yang Tuhan tetapkan. Oleh karena itu, dari perspektif ini, tidak diragukan lagi bahwa kedaulatan Tuhan atas nasib manusia adalah hal positif, dan orang harus menerima kebenaran ini sepenuhnya. Dapatkah dikatakan di sini bahwa Tuhan benar-benar memiliki niat yang tekun dalam kedaulatan-Nya atas nasib manusia? (Ya.) Entah orang percaya kepada Tuhan atau tidak, saat orang bertumbuh menuju kedewasaan dari mulai mereka dilahirkan, mereka yang berkualitas baik bahkan dapat mencapai titik memahami bahwa mereka harus menerima nasib dan mencari Tuhan. Berdasarkan fakta ini, bukankah maksud awal kedaulatan Tuhan atas nasib manusia merupakan hal positif? (Ya.) Engkau lihat, ketika Aku mengatakan ini, engkau semua mengangguk dan mengakui bahwa ini adalah hal positif. Mengapa demikian? Karena apa yang Kukatakan adalah fakta, dan Aku telah menjelaskan esensi masalah ini dengan jelas, dan engkau semua juga telah mengalaminya, bukan? (Ya.) Umat manusia memang telah memperoleh manfaat dari nasib yang berada di bawah kedaulatan Tuhan. Apa pun latar belakangmu, atau dari mana pun asalmu, dan apa pun peranmu di tengah masyarakat ini, singkatnya, selama engkau hidup di bawah kedaulatan Tuhan, engkau telah menerima manfaat dari Tuhan. Ada orang-orang yang berkata, “Itu tidak benar. Tuhan pasti berdaulat atas nasib umat pilihan Tuhan, atas nasib manusia. Tuhan tidak berdaulat atas nasib mereka yang bereinkarnasi dari setan atau dari binatang.” Apakah pernyataan ini benar? (Tidak.) Apa pun yang merupakan makhluk ciptaan berada di bawah kedaulatan Tuhan. Selama mereka adalah makhluk ciptaan, mereka memiliki nasib. Engkau adalah makhluk ciptaan, jadi engkau memiliki nasibmu. Tuhan telah mengatur suatu nasib untukmu, jadi nasibmu bukanlah sesuatu yang telah kaupilih, juga bukan sesuatu yang telah kauciptakan; nasib itu berasal dari kedaulatan Tuhan. Oleh karena itu, apa pun peran yang kaumainkan, entah engkau bereinkarnasi dari manusia, dari binatang, atau dari setan, karena engkau sekarang tampak sebagai salah seorang dari antara manusia, engkau pasti memiliki nasib, dan nasibmu pasti berada di bawah kedaulatan Tuhan. Berdasarkan hal ini, bukankah kedaulatan Tuhan atas nasib manusia merupakan hal positif? (Ya.) Mengapa kita katakan bahwa kedaulatan Tuhan atas nasib manusia merupakan hal positif? Karena Tuhan memiliki niat yang tekun di balik nasib yang Dia atur bagi setiap makhluk ciptaan; semua itu adalah agar umat manusia dapat hidup normal dan teratur di dunia ini, dengan berbagai kondisi bawaan yang telah Tuhan anugerahkan. Tuhan tidak memperlakukan siapa pun secara tidak adil. Seperti yang dikatakan, matahari menyinari orang yang baik dan orang yang jahat. Ini adalah kedaulatan Tuhan. Jika tidak, mengapa kita katakan bahwa Tuhanlah satu-satunya Pencipta umat manusia, dan hanya Tuhan yang berdaulat atas umat manusia? Karena inilah yang Tuhan lakukan, Tuhan memiliki kemampuan ini, dan Dia memiliki esensi dan otoritas ini. Poin ini membuat hal ini menjadi jelas—kedaulatan Tuhan atas nasib manusia merupakan hal positif, dan ini tidak dapat disangkal, atau tidak diragukan lagi. Dengan kata lain, mengingat hukum kehidupan daging umat manusia, nasib berupa kesukaran dan masa sulit yang Tuhan atur bagi manusia dapat membantu mereka untuk bertumbuh secara bertahap menuju kedewasaan dan untuk mampu menyelesaikan perjalanan hidup mereka dengan lancar. Dari perspektif ini, kedaulatan Tuhan merupakan hal yang positif.

Melihat aspek lain dari nasib manusia, banyak orang menjalani kehidupan yang sulit dan mengecewakan. Mereka terlihat tidak melakukan kesalahan apa pun, tetapi seolah-olah mereka sedang dihukum. Contohnya, ada orang-orang yang kehilangan ayah mereka di masa muda, suami mereka di usia paruh baya, dan putra mereka di usia tua, keluarga mereka hancur karena kematian. Ada yang mengalami kecelakaan, seperti kecelakaan mobil atau pesawat. Ada yang menyandang disabilitas: Ada yang buta, ada yang tuli, dan ada yang telah kehilangan lengan atau kaki. Ada yang jatuh miskin karena ditipu, dan ada yang menghabiskan seluruh hidup mereka untuk membayar utang. Ketika berbagai kemalangan ini menimpa manusia, banyak orang berkata, “Surga itu tidak adil. Sepertinya ini bukan sesuatu yang seharusnya Surga lakukan. Jika Tuhan berdaulat atas nasib manusia, bagaimana mungkin Dia membuat mereka begitu sengsara? Bagaimana mungkin Dia membiarkan orang-orang yang tidak bersalah itu mengalami penderitaan seperti itu dan menderita kemalangan semacam itu?” Jika orang melihatnya dari perspektif niat awal Sang Pencipta dalam menetapkan nasib manusia, niat Sang Pencipta bagi umat manusia adalah niat yang tekun, dan kedaulatan Tuhan atas nasib manusia adalah hal yang positif. Namun, ketika beberapa hal khusus terjadi dalam nasib manusia yang tampak tragis dari perspektif hati nurani kemanusiaan, orang tidak dapat memahami mengapa kedaulatan Tuhan atas nasib manusia merupakan hal yang positif, dan mereka tidak dapat memahami apa yang sedang terjadi. Banyak orang meyakini bahwa terdapat aspek tidak adil dalam pengaturan nasib manusia oleh Sang Pencipta, dan merasa agak tidak masuk akal untuk mengatakan bahwa segala sesuatu yang berada di bawah kedaulatan Tuhan adalah hal positif. Oleh karena itu, beberapa orang memunculkan pepatah umum: “Orang yang membangun jembatan dan memperbaiki jalan akhirnya menjadi buta, sementara mereka yang melakukan banyak perbuatan jahat diberkati dengan memiliki keluarga besar.” Ada orang-orang yang berkata, “Ini tidak adil. Membangun jembatan dan memperbaiki jalan adalah mengumpulkan kebajikan dan berbuat baik. Orang yang melakukan itu seharusnya memiliki keluarga besar dan sangat kaya. Bagaimana mungkin mereka akhirnya menjadi buta? Mungkinkah nasib seperti itu juga berada di bawah kedaulatan Tuhan dan juga merupakan hal positif? Ini tidak masuk akal!” Jika orang tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki pengenalan akan Tuhan, mereka benar-benar tidak dapat mengetahui atau memahami hal-hal ini. Orang-orang tidak percaya selalu berkata, “Surga menyayangi makhluk hidup.” Apa arti perkataan ini? Ini berarti jika ada Tuhan, jika ada Surga, maka Tuhan seharusnya memedulikan ciptaan-Nya. Jika Dia adalah Sang Pencipta, Dia seharusnya memedulikan makhluk ciptaan-Nya dan memperlakukan mereka dengan baik; Dia seharusnya tidak membiarkan mereka mengalami penderitaan ini. Menurut manusia, jika umat manusia hidup di bawah kuasa Iblis dan para setan, dapat dimaklumi jika mereka mengalami penderitaan ini, tetapi karena umat manusia hidup di bawah kekuasaan dan kedaulatan Tuhan, mereka tidak seharusnya mengalami penderitaan ini. Khususnya ketika nasib yang seperti ini berada di bawah kedaulatan Tuhan, orang makin tidak mampu memahami apa yang sedang terjadi. Jika orang tidak memahami kebenaran, sangat sulit bagi mereka untuk menyadari bahwa ada makna di balik setiap hal yang atasnya Tuhan berdaulat dan yang diatur oleh-Nya; mereka tidak mampu memahami beberapa hal, dan terjebak dalam situasi-situasi khusus ini. Jika orang memiliki sedikit hati yang takut akan Tuhan, mereka akan berkata, “Jika kita tidak mampu menjelaskan hal ini, maka jangan membicarakannya, kita tidak boleh menghakimi hal ini sesuka hati.” Mereka dapat dianggap memiliki sedikit nalar. Ada orang-orang yang tidak memiliki hati nurani atau nalar, apalagi hati yang takut akan Tuhan. Mereka lancang dan memiliki keberanian untuk menghakimi dengan semaunya ketika menghadapi hal-hal yang tidak berjalan sesuai keinginan mereka, “Huh! Orang bilang Surga menyayangi makhluk hidup, jadi mengapa ada orang-orang yang tampaknya cukup baik meninggal di usia muda? Mereka meninggal dengan cara yang kejam, meninggalkan banyak anak. Sungguh menyedihkan, sangat tragis! Lalu orang-orang masih menyatakan bahwa kedaulatan Tuhan adalah hal yang positif. Jika orang-orang yang mengalami nasib tragis seperti itu berada di bawah kedaulatan tuhan, berarti tuhan tidak adil!” Orang-orang ini menghakimi Tuhan dengan semaunya. Nasib orang tidak diragukan lagi berada di bawah kedaulatan Tuhan. Kapan pun itu, hal ini tidak pernah dapat dipertanyakan atau disangkal. Pernyataan bahwa “Nasib manusia berada di tangan Tuhan” selalu benar dan selalu merupakan fakta, karena kedaulatan Tuhan atas nasib manusia adalah hal yang positif, dan kapan pun itu, hal ini tidak akan pernah berubah. Lalu, mengapa orang mengalami situasi-situasi tragis semacam itu? Ada satu hal yang tidak orang ketahui, atau mereka mungkin memahaminya secara doktrin tetapi tidak dapat menjelaskannya dengan gamblang, yaitu bahwa nasib setiap orang memiliki sebab dan akibat. Nasib seperti apa yang kaumiliki dan hal-hal apa yang kauderita dalam hidup ini mungkin merupakan akibat dari kehidupanmu sebelumnya, dan mungkin juga menjadi penyebab di kehidupanmu selanjutnya. Sebagaimana yang dikatakan orang tidak percaya, “Konsekuensi yang orang terima adalah akibat dari perbuatannya sendiri.” Di kehidupan sebelumnya, engkau mungkin telah menabur sebab dan akibat tertentu—jika Tuhan mengatur agar engkau bereinkarnasi sebagai manusia dan menjadi salah seorang dari umat manusia di kehidupan ini, maka engkau harus membayar harga atas sebab dan akibat yang kautabur; engkau harus membayarnya. Entah engkau akan membayarnya dan entah engkau harus membayarnya atau tidak, itu bukanlah engkau yang memutuskannya. Tak ada seorang pun yang telah berbuat jahat bersedia menerima hukuman. Hanya Sang Pencipta yang dapat mengatur hal ini, yang memiliki otoritas untuk melakukannya, dan, tentu saja, yang memiliki kuasa untuk melakukannya. Jadi, apa prinsip Sang Pencipta dalam melakukan hal ini? Prinsipnya adalah memberi upah kepada orang yang baik dan menghukum orang yang jahat. Meskipun umat manusia tidak memahami kedaulatan Tuhan, tidak mengenal Tuhan, dan tidak memahami hal-hal mendasar dan prinsip-prinsip kedaulatan Tuhan, bagi Tuhan, karena Dia memiliki watak yang benar dan karena identitas-Nya sebagai Sang Pencipta, Dia telah menetapkan aturan dan hukum surgawi bagi umat manusia dan bagi segala sesuatu. Didasarkan pada apa aturan dan hukum surgawi ini? Semua itu didasarkan pada watak benar Tuhan, pada otoritas dan kuasa Tuhan. Penetapan aturan dan hukum surgawi ini tecermin dalam sebuah fenomena di dunia manusia, yaitu reinkarnasi manusia. Proses reinkarnasi manusia sering kali berkaitan langsung dengan sebab dan akibat, dan hubungan sebab-akibat ini tecermin dan terwujud dalam beberapa hal khusus dalam nasib manusia. Selain itu, selama proses reinkarnasi manusia, orang menerima upah dari Tuhan serta hukuman dari Tuhan. Tuhan menghukum mereka yang berbuat jahat; itu berarti, Dia membuat mereka menghadapi berbagai macam kemalangan dan musibah, serta berbagai macam hukuman yang orang anggap tidak sepantasnya orang terima dan tidak masuk akal. Beberapa dari hukuman ini bahkan tampak sangat tragis di mata manusia, tetapi ada latar belakang mengapa situasi tragis ini menimpa mereka. Ini bukanlah sesuatu yang Tuhan timpakan kepada mereka tanpa alasan, melainkan hukuman yang harus mereka derita karena mereka telah melakukan banyak perbuatan jahat. Ketika orang tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang seluk-beluk hal-hal ini, mereka berbicara omong kosong dan mengeluh tentang Surga dan Tuhan, dan ini sangat bodoh. Lalu, bagaimana dengan mereka yang menikmati kasih karunia Tuhan? Itu karena mereka telah mengumpulkan kebajikan dan banyak berbuat baik di kehidupan sebelumnya—melakukan banyak hal yang bermanfaat bagi umat manusia, dan banyak hal baik lainnya sehingga, berdasarkan aturan dan hukum surgawi dari Tuhan, bukan membuat mereka dikutuk melainkan diberi upah, mereka menikmati banyak berkat dalam kehidupan ini. Biar Kuberikan sebuah contoh. Katakanlah ada seorang wanita yang lahir dalam keluarga bahagia—meskipun tidak terlalu kaya, keluarga itu memiliki banyak anak laki-laki dan tidak memiliki anak perempuan, dan Tuhan mengatur agar dia dilahirkan di keluarga ini. Begitu bayi perempuan ini lahir, dia menjadi kesayangan keluarga—begitu berharganya sampai-sampai mereka bahkan tampak takut untuk bernapas di dekatnya karena takut menyakitinya. Gadis ini cantik, cerdas, dan menyenangkan. Orang tua dan orang-orang yang lebih tua darinya semua menyukainya. Seluruh kehidupannya berjalan mulus. Apa pun yang dia lakukan atau kesulitan apa pun yang dia hadapi, selalu ada orang-orang baik yang membantunya, dan semua kesulitannya terselesaikan dengan mudah. Dia tidak memiliki kekhawatiran dan menjalani kehidupan yang santai dan bahagia. Dia benar-benar diberkati! Apa yang sedang terjadi di sini? Apakah Sang Pencipta bersikap pilih kasih kepada orang-orang tertentu? (Tidak.) Lalu, mengapa ada orang-orang yang dapat menikmati berkat yang begitu besar? Telah ditentukan dalam aturan dan hukum surgawi bahwa jenis orang tertentu yang telah melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi umat manusia harus diberi upah, dan dia mungkin adalah salah satunya. Setelah menerima upah dari Sang Pencipta, dia menikmati berkat yang begitu besar di dunia manusia. Dia tidak perlu khawatir tentang makanan dan pakaian; di mana pun dia berada, ada orang-orang baik yang membantunya, dan di mana pun dia berada, orang-orang menyukainya. Bahkan ketika dia berusia empat puluhan atau lima puluhan dan anak-anaknya telah dewasa, orang tuanya masih memperlakukannya sebagai kesayangan mereka; setiap kali mereka memiliki sesuatu yang baik, mereka menyimpannya untuknya. Orang lain merasa iri ketika melihatnya menikmati berkat-berkat tersebut, dan ada orang-orang yang merasa bahwa itu tidak adil karena mereka tidak dapat menikmati berkat-berkat semacam itu. Jika engkau juga ingin menikmati nasib yang telah diatur oleh Sang Pencipta, serta menikmati keberuntungan dan berkat-berkat seperti yang dia alami, engkau juga harus mengumpulkan lebih banyak kebajikan serta berbuat lebih banyak kebaikan, dan engkau juga harus melakukan lebih banyak hal yang ditentukan oleh Surga sebagai pengumpulan kebajikan dan perbuatan baik—sehingga engkau juga akan dapat menikmati berkat-berkat semacam itu. Apa yang disampaikan oleh fenomena ini, oleh fakta ini, kepada manusia? Nasib seperti apa pun yang orang miliki di dunia manusia—entah mereka menikmati berkat atau mengalami musibah, entah seluruh hidup mereka berjalan lancar atau mereka mengalami banyak kemalangan dan malapetaka—semuanya itu memiliki hubungan tertentu dengan kehidupan masa lalu dan masa kini mereka. Jadi pada akhirnya, nasib mereka berkaitan dengan aturan dan hukum surgawi yang diatur oleh Tuhan. Jika semua yang mereka lakukan di kehidupan sebelumnya sesuai dengan ketentuan dari aturan dan hukum surgawi yang hasilnya adalah mereka akan diberi upah, maka nasib mereka di kehidupan ini mungkin, dalam pandangan manusia, glamor, lancar, dan sangat baik. Jika apa yang mereka lakukan di kehidupan sebelumnya melanggar banyak hukum surgawi, dan ketika itu sesuai dengan ketentuan aturan dan hukum surgawi yang Tuhan atur yang hasilnya adalah mereka harus dihukum, maka nasib yang Tuhan atur bagi mereka, dalam pandangan manusia, adalah mereka menjalani kehidupan yang sangat sengsara dan menyedihkan, seolah-olah kehidupan ini hanyalah untuk mereka datangi untuk melunasi utang masa lalu mereka. Mereka tidak pernah menikmati makanan atau pakaian yang baik, dan tidak ada yang menyukai atau memedulikan mereka. Mereka merasa karena nasib buruk merekalah, maka mereka begitu menderita dalam hidup ini. Setelah mereka percaya kepada Tuhan, barulah mereka memahami bahwa seluruh hidup seseorang telah ditetapkan oleh Tuhan. Ketika mereka menyadari bahwa Tuhanlah yang menetapkan segalanya, menjadi lebih mudah bagi mereka untuk tunduk kepada Tuhan, dan mereka berperilaku dengan jauh lebih baik dan tidak lagi melawan nasib mereka. Sebelumnya, mereka merasa menentang di dalam hatinya: “Kejahatan apa yang telah kulakukan? Hati nuraniku bersih dalam kehidupan ini. Aku tidak pernah menyakiti siapa pun. Mengapa aku mengalami nasib seperti ini? Surga tidak adil!” Setelah menerima pekerjaan Tuhan, mereka mengerti: “Ini adalah keadilan Tuhan. Tuhan telah mendorongku untuk datang ke hadapan-Nya melalui hal-hal ini!” Berpikir dengan cara seperti ini juga benar, dan ini adalah fakta. Namun, hukuman yang orang terima berasal dari kedaulatan Tuhan juga merupakan fakta. Terdapat hal apakah di balik semua ini—siklus sebab akibat, menghukum orang yang jahat dan memberi upah kepada orang yang baik, serta aturan dan hukum surgawi? Di balik semua ini terdapat watak benar Tuhan; watak benar Tuhan berdaulat atas semuanya. Oleh karena itu, sekalipun segala macam hal yang tidak sesuai dengan gagasan, selera, atau keinginan orang muncul dalam nasib mereka, hal tentang kedaulatan Tuhan atas nasib manusia tetaplah hal yang positif. Bukankah ini masuk akal? (Ya.) Karena kebaikan hatimu sebagai manusia, ketika engkau melihat orang menderita, engkau berpikir, “Orang itu sungguh menyedihkan! Aku tidak tega melihat siapa pun menderita, dan aku tidak tega melihat orang jahat menindas orang lain.” Ada orang-orang yang selalu ditindas dalam kehidupan ini. Apa alasannya? Karena di kehidupan sebelumnya mereka selalu menindas dan menyakiti banyak orang, jadi di kehidupan ini mereka sendiri juga harus ditindas. Jika engkau selalu menindas orang lain, buah yang kauhasilkan pada akhirnya adalah engkau sendiri ditindas. Inilah keadilan Sang Pencipta. Dengan memiliki cara berperilaku seperti itu, engkau telah melanggar hukum surgawi, jadi engkau harus membayar harga serta menanggung penderitaan dan siksaan atas kejahatan yang kaulakukan di kehidupan sebelumnya. Inilah keadilan Tuhan, dan engkau tidak dapat menghindarinya. Oleh karena itu, fakta bahwa ada berbagai macam nasib bagi manusia makin memperjelas bahwa aturan dan hukum surgawi yang ditetapkan oleh Tuhan tidak dapat diubah oleh siapa pun, dan tidak seorang pun terkecuali. Sang Pencipta tidak pernah memiliki perasaan daging terhadap umat manusia, dan tentu saja, esensi Sang Pencipta adalah tidak memiliki perasaan daging. Dia hanya memiliki watak yang benar. Semua yang Tuhan lakukan, dalam bahasa manusia, adalah masuk akal dan benar. Jadi, bagaimana seharusnya hal itu dipandang dari perspektif kebenaran? Itu adalah watak benar Tuhan—semua itu adalah hal positif. Orang harus menerima bahwa hal itu adalah dari Tuhan, dan tidak boleh memiliki penilaian atau evaluasi apa pun tentang Tuhan yang tidak sesuai dengan kenyataan atau tidak sesuai dengan kebenaran. Sekalipun dari perspektif manusia engkau bersimpati dan merasa kasihan kepada orang-orang tertentu, sebagai pengikut Tuhan yang memahami beberapa kebenaran, engkau seharusnya memuji watak benar Tuhan, dan engkau juga seharusnya memuji kedaulatan Tuhan. Sungguh baik bahwa Tuhan berdaulat dengan cara seperti ini! Justru karena Tuhan berdaulat atas nasib manusia dengan cara inilah, maka umat manusia mampu bertahan hidup dengan tertib hingga hari ini. Jika yang berdaulat atas nasib manusia adalah Iblis, umat manusia pasti sudah lama berada dalam kekacauan, dan akan mustahil bagi mereka untuk hidup hingga hari ini. Lihatlah seperti apa alam setan itu; tanpa kedaulatan Tuhan, dunia manusia akan sama dengan alam setan. Seperti apakah alam setan itu? Contoh paling realistis adalah pertikaian internal—yang dilakukan secara terbuka maupun rahasia—dalam pemerintahan PKT yang diktator, yang penuh dengan pertumpahan darah dan niat membunuh. Seperti itulah alam setan. Bukankah situasi internal pemerintahan PKT yang diktator itu kacau? Orang-orang sering menghilang, dan bahkan ketika mereka jelas-jelas dibunuh, tak seorang pun berani mengumumkannya. Seperti inilah kekacauan alam setan, dan juga kekacauan dunia jahat sekarang ini.

Kedaulatan Tuhan atas nasib manusia sudah pasti dan tanpa keraguan sedikit pun merupakan hal positif. Baik dari perspektif tujuan awal Tuhan dalam merancang nasib manusia maupun dari perspektif konsekuensi nasib manusia yang dihasilkan oleh aturan dan hukum surgawi yang Tuhan tetapkan, harus dikatakan dengan kepastian mutlak bahwa kedaulatan Tuhan atas nasib manusia adalah hal positif, bukan hal negatif. Jika engkau memiliki gagasan tentang kebenaran ini, engkau dapat mencari kebenaran di dalam firman Tuhan untuk meluruskan gagasanmu, tetapi engkau tidak boleh berkata berdasarkan gagasan dan imajinasimu, “Nasib manusia di bawah kedaulatan Tuhan seharusnya semuanya baik dan bermanfaat bagi mereka. Mengapa nasib sebagian orang begitu buruk karena kedaulatan Tuhan? Ini seharusnya bukan kedaulatan Tuhan, bukan?” Engkau tidak pernah boleh mengatakan hal seperti itu. Pernyataan yang sangat memberontak dan menghujat seperti itu tidak pernah boleh keluar dari mulutmu. Mulai hari ini dan seterusnya, engkau harus menerima dan mengakui kebenaran bahwa “Nasib manusia berada di bawah kedaulatan Tuhan, dan kedaulatan Tuhan adalah hal positif.” Jangan meragukan hal ini. Sekalipun nasib orang-orang yang kaulihat dengan matamu sendiri atau yang kaualami bertentangan dengan gagasanmu, atau sekalipun engkau menganggapnya tidak manusiawi, engkau harus percaya dan mengakui bahwa kedaulatan Tuhan atas nasib manusia adalah nyata, dan merupakan hal positif. Hal ini tidak dapat diragukan. Apakah kebenaran ini telah dipersekutukan dengan jelas? (Ya.) Ini adalah masalah yang sangat penting dalam mengenal Tuhan, dan masalah ini sudah terselesaikan, bukan? (Ya.) Kalau begitu, mari kita akhiri persekutuan kita hari ini. Sampai jumpa!

6 April 2024


Cara Mengejar Kebenaran (19)

Mengenai topik tentang hal positif, terakhir kali kita mempersekutukan apa itu hal positif dan memberinya sebuah definisi. Apa itu hal positif? (Segala hal yang Tuhan ciptakan, yang Tuhan tetapkan, atau yang berada di bawah kedaulatan Tuhan adalah hal positif.) Engkau semua telah mengingat definisi dari hal positif, tetapi dapatkah engkau memahami contoh-contoh yang diberikan? (Kami dapat memahaminya hingga taraf tertentu.) Definisi ini, konsep tentang hal positif ini—apakah itu adalah suatu kebenaran? (Itu adalah suatu kebenaran.) Apakah engkau yakin? Ketika membaca firman Tuhan, engkau merasa bahwa definisi ini adalah suatu kebenaran dan akurat, tetapi ketika engkau menghadapi sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasanmu, engkau tidak dapat memahaminya dan tidak akan menerima kebenaran tersebut. Entah sesuatu itu dipandang sebagai hal positif atau hal negatif menurut gagasan orang, singkatnya, selama itu bukan apa yang Tuhan definisikan sebagai hal positif, itu bukanlah hal positif melainkan hal negatif. Apakah engkau mampu membedakan hal-hal dengan cara ini? (Ya. Jika Tuhan telah mendefinisikan sesuatu sebagai hal positif, dan itu tidak sesuai dengan gagasanku sendiri dan aku tidak mampu memahaminya—tetapi aku tahu bahwa apa yang Tuhan firmankan pasti adalah kebenaran—maka aku akan belajar untuk menyangkal diriku sendiri.) Jika hal ini menyebabkan kerugian bagimu, atau bahkan menyebabkan kerugian bagi semua orang—menurut gagasan orang, hal ini tidak menguntungkan mereka dan tidak membawa kebahagiaan atau kenikmatan apa pun, tetapi menyebabkan penderitaan dan kemalangan—bagaimana engkau akan memandang hal tersebut? Apakah engkau akan tetap berpegang pada pandanganmu bahwa “definisi Tuhan tentang hal positif memang akurat; orang tidak boleh membuat penilaian berdasarkan gagasan mereka, juga tidak boleh menilai sesuatu berdasarkan apakah mereka mendapat manfaat darinya”? Engkau tidak bisa yakin akan hal ini, bukan? (Ya.) Aspek kebenaran apa pun tidak hanya masuk akal atau valid pada tingkat doktrin, tetapi dalam kehidupan nyata, di hadapan semua fakta, itu adalah pernyataan yang abadi dan tidak berubah. Jika engkau tidak bisa yakin akan hal ini, di dalam hatimu, konsepmu tentang kebenaran sebenarnya samar. Berbagai aspek kebenaran yang kita persekutukan semuanya berkaitan dengan sudut pandang terhadap berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal; itu berkaitan dengan esensi dan keadaan sebenarnya dari berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal, dan itu juga memungkinkan orang untuk melihat bagaimana Tuhan memperlakukan orang, peristiwa, dan hal-hal ini—apa sudut pandang dan sikap-Nya mengenai hal-hal tersebut. Karena definisi dari hal positif adalah suatu kebenaran, tentu saja itu juga berkaitan dengan keadaan sebenarnya dan esensi dari berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang tercakup dalam lingkup definisi ini, sekaligus berkaitan dengan sikap, perspektif, dan pernyataan Tuhan mengenai berbagai hal tersebut. Jadi, entah menurut gagasannya, orang menganggap definisi dari hal positif itu benar atau salah, dan entah apa perspektif awal orang tentang definisi dari hal-hal positif dalam konteks budaya tradisional atau kehidupan sehari-hari mereka, singkatnya, karena definisi dari hal-hal positif ini adalah suatu kebenaran, maka orang-orang, peristiwa, dan hal-hal yang tercakup di dalamnya semuanya adalah hal positif, dan apa yang bertentangan dengannya semuanya adalah hal negatif. Ini pasti tanpa keraguan. Engkau harus memahami hal ini dengan jelas. Kapan pun itu atau di lingkungan sosial apa pun, dan apa pun dampak suatu hal positif terhadapmu atau apa pun sikap dan perspektifmu mengenainya, definisi dari hal positif dan esensi dari orang-orang, peristiwa, dan hal-hal yang tercakup dalam definisi tersebut tidak berubah. Mengerti? (Ya.)

Terakhir kali, kita terutama mempersekutukan beberapa contoh spesifik mengenai pernyataan “segala hal yang Tuhan tetapkan atau yang berada di bawah kedaulatan Tuhan adalah hal positif”. Kita tidak mempersekutukan bagian yang menyatakan bahwa “segala hal yang Tuhan ciptakan adalah hal positif” secara terperinci. Jadi, apakah engkau semua dapat mengonfirmasi bahwa pernyataan ini benar melalui persekutuan atau melalui kebenaran-kebenaran yang telah kaupahami selama bertahun-tahun? Atau, apakah engkau dapat memverifikasi bahwa semua hal yang Tuhan ciptakan adalah hal yang positif berdasarkan orang, peristiwa, dan hal-hal yang telah kaulihat dan alami dalam hidup? Mampukah engkau memahami hal-hal dengan cara ini? Mampukah engkau mencari kebenaran dengan cara ini? (Kami mampu memahami beberapa hal yang lebih sederhana dengan cara ini.) Ada sebuah prinsip di sini. Melihatnya pada tingkat permukaan, topik-topik tentang apa yang Tuhan ciptakan, yang Tuhan tetapkan, atau yang berada di bawah kedaulatan Tuhan mencakup lingkup yang sangat luas dan sangat abstrak, tetapi sebenarnya, topik-topik itu terkait erat dengan berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang kita temui dalam kehidupan nyata—dapat juga dikatakan bahwa semua itu berhubungan erat; semua itu tidak terlepas dari kenyataan. Ini berkaitan dengan sebuah masalah. Ketika engkau menghadapi banyak orang, peristiwa, dan hal-hal yang tak terduga dalam hidupmu, engkau tidak dapat menentukan apakah itu adalah hal positif atau hal negatif. Sekalipun engkau memahami doktrin untuk membedakan hal positif dan hal negatif, engkau masih tidak mampu menentukannya. Sekalipun itu adalah jenis hal yang termasuk dalam hal positif, engkau tidak mengakuinya sebagai hal positif dalam gagasanmu, dan dalam hatimu, engkau merasa jijik akan hal itu serta membencinya, bahkan menganggapnya sama sekali tidak layak untuk dimasukkan dalam lingkup hal positif, tetapi hal tersebut memang Tuhan ciptakan, Tuhan tetapkan, atau berada di bawah kedaulatan Tuhan, dan termasuk dalam kategori hal positif. Di sinilah berperannya prinsip penerapan tentang bagaimana orang seharusnya menghadapi hal semacam ini. Prinsip penerapan yang paling sederhana adalah: Pertama, engkau harus yakin bahwa hal yang dimaksud adalah jenis hal yang tercakup dalam definisi dari hal positif. Meskipun menurut gagasan orang hal itu sepertinya bukanlah hal positif, jika itu adalah sesuatu yang termasuk dalam kategori hal positif yang didefinisikan oleh Tuhan, maka pertama-tama, engkau harus yakin bahwa itu adalah hal positif, dan bahwa sama sekali tidak ada kesalahan tentang hal itu. Ada makna penting dalam penciptaan hal tersebut oleh Tuhan, yaitu agar orang dapat memetik beberapa pelajaran darinya. Adalah penting untuk merasa yakin akan hal ini. Ini adalah salah satu prinsip penerapan. Kedua, mengenai hal ini atau jenis hal ini, kita tidak perlu seperti ilmuwan dan mempelajari natur atau fungsinya, atau peran apa yang dimainkannya dalam kehidupan manusia atau dalam seluruh rantai makanan. Cukuplah dengan merasa yakin bahwa itu adalah hal positif. Ada orang yang berkata, “Jika hal positif ini sering muncul dalam kehidupan orang dan mengganggu kehidupan mereka, memengaruhi pandangan mereka yang adalah positif, lalu bagaimana seharusnya hal itu diperlakukan?” Itu mudah ditangani. Jika engkau perlu menggunakannya dalam kehidupanmu, maka gunakanlah sesuai kebutuhan; biarkan hal itu melayanimu. Jika engkau tidak perlu menggunakannya, dan hal itu sering mengusikmu atau mengganggu salah satu dari indra fisikmu, engkau bisa mengusirnya dan menjauhinya. Jangan biarkan hal itu mengganggumu atau menyebabkan sakit pada tubuhmu. Ini adalah prinsip kedua. Selain itu, engkau harus tahu bahwa jika hal itu berasal dari ciptaan Tuhan, ketetapan Tuhan, atau kedaulatan Tuhan, engkau tidak seharusnya merasa jijik, benci, atau menyangkalnya. Sebaliknya, engkau harus menerima dan mengakuinya. Yang jauh lebih baik adalah mengelolanya dan memanfaatkannya dengan cara yang wajar. Semua ini adalah prinsip-prinsip penerapan, seluruhnya ada tiga. Apa sajakah ketiga prinsip ini? (Pertama, selama sesuatu itu berada dalam lingkup hal positif yang didefinisikan oleh Tuhan, kita harus yakin bahwa itu adalah hal positif. Ada makna penting dalam penciptaan hal itu oleh Tuhan, yaitu agar orang memetik beberapa pelajaran darinya. Kedua, di atas dasar keyakinan bahwa itu adalah hal positif, kita menggunakannya jika dibutuhkan. Jika kita tidak perlu menggunakannya, dan itu mengganggu kehidupan kita, kita dapat mengusirnya dan menjauhinya, tidak membiarkannya mengganggu kehidupan kita. Ketiga, jika hal itu Tuhan ciptakan, Tuhan tetapkan, atau berada di bawah kedaulatan Tuhan, kita tidak seharusnya merasa jijik atau membencinya; kita seharusnya menerima dan mengakuinya. Yang jauh lebih baik adalah mampu mengelolanya dan memanfaatkannya dengan cara yang wajar.) Apakah ketiga prinsip ini mudah diterapkan? Tidak semudah itu, bukan? (Ya.) Jika seekor nyamuk berdengung di telingamu, engkau akan mengusirnya sambil berpikir, “Semua yang telah Tuhan ciptakan itu baik; aku akan mengusirnya dan selesai”—engkau akan mampu bertindak berdasarkan ketiga prinsip ini. Namun, jika engkau mengusirnya dan ia segera kembali dan menggigitmu, makin engkau memikirkannya, makin engkau merasa marah: “Aku sudah membiarkanmu pergi, tetapi kau tidak mau meninggalkanku. Kali ini, aku pasti akan menepukmu sampai mati!” Apakah menepuknya sampai mati adalah tindakan yang tepat? Sebenarnya, menepuknya sampai mati tidaklah salah; ini dapat dianggap sebagai penanganan yang tepat. Namun pada saat yang sama, bukankah engkau juga akan mulai meragukan fakta bahwa nyamuk adalah hal positif? Terutama ketika bengkak akibat gigitannya makin terasa gatal, sedemikian gatalnya sampai tak tertahankan, engkau akan berpikir: “Apa gunanya Tuhan menciptakan nyamuk? Akankah orang menderita kerugian ini jika tidak ada nyamuk? Ini sepertinya ini bukanlah hal positif!” Rasionalitasmu akan memberitahumu bahwa berpikir dengan cara ini salah, bahwa nyamuk adalah hal positif karena ia adalah makhluk yang sangat kecil dalam lingkup hal-hal positif yang Tuhan ciptakan. Namun, engkau tetap tidak dapat memahaminya: “Nyamuk tidak bermanfaat bagi manusia, jadi mengapa Tuhan menciptakannya?” Meskipun bengkak akibat gigitan nyamuk tidak besar, rasa gatalnya menyiksa. Bagi penderita alergi, menggaruknya dapat menyebabkan kemerahan dan bengkak, bahkan infeksi dan demam. Pada titik ini, engkau akan mengembangkan gagasan dan merasa sulit untuk menerima: “Nyamuk sepertinya bukanlah hal positif bagiku. Jika positif, bagaimana mungkin itu mengganggu dan menyebabkan orang menderita? Bukankah hal positif seharusnya memiliki efek positif? Efek ini tidak positif; nyamuk memainkan peran negatif dan berefek negatif pada manusia. Bagaimana mungkin nyamuk dimasukkan dalam kategori hal positif? Itu tidak masuk akal. Apa yang Tuhan lakukan tidaklah sesuai dengan gagasanku!” Di dalam hatimu, engkau akan mengembangkan gagasan tentang nyamuk sebagai hal positif. Dengan lantang engkau berkata, “Pertama, kau tidak bisa menyangkal bahwa nyamuk adalah hal positif. Kedua, jika kau tidak ingin nyamuk mengganggumu, kau dapat mengusirnya dan menjauhinya. Terakhir, kau seharusnya tidak merasa jijik atau membenci nyamuk, tetapi harus menerimanya, mengakui keberadaannya, dan mengelolanya dengan cara yang wajar.” Meskipun engkau akan mengatakan hal itu, prinsip terakhir ini sangat sulit untuk kauterapkan. Cukup mudah bagimu untuk menerima serangga-serangga yang bermanfaat. Namun, ketika berkenaan dengan nyamuk, jika engkau berusaha untuk menerimanya, mengelolanya dengan wajar, dan tidak mengutuknya, mampukah engkau melakukannya? (Sebelum persekutuan dari Tuhan, terkadang ketika aku sedang dalam suasana hati yang buruk dan digigit nyamuk, aku merasa sangat jijik dan mengatakan hal-hal buruk. Kelak, aku akan berusaha sebaik mungkin untuk menghindari hal ini dan tidak lagi mengatakan hal-hal tersebut.) Engkau tidak seharusnya mengutuk nyamuk; engkau seharusnya menerimanya, memperlakukannya dengan benar, dan mengelolanya dengan cara yang wajar. Bagian tentang pengelolaan yang wajar ini sangat sulit untuk diterapkan, bukan? (Ya.) Jika engkau mengakui dan menerimanya secara verbal dan doktrinal, itu akan cukup mudah untuk dilakukan. Jika nyamuk menyakitimu, engkau juga dapat menjauh darinya dan menghindarinya. Namun, menyuruhmu untuk menerima dan mengakuinya dari hatimu, memperlakukannya dengan benar, dan, terlebih lagi, mengelolanya dengan cara yang wajar—akan sulit bagimu untuk melakukannya. Mengapa itu akan sulit? Karena ketika nyamuk menyakitimu, engkau bukan merasa mendapat manfaat darinya, melainkan engkau dirugikan olehnya. Itu berarti, menurut gagasanmu, hal positif seharusnya memiliki efek positif, tetapi alih-alih menerima manfaat positif dari nyamuk, engkau merasa nyamuk berefek negatif pada dirimu. Pada titik ini, untuk engkau tidak merasa jijik atau muak terhadap nyamuk, tetapi menerimanya dan bahkan mengelolanya dengan cara yang wajar, bukanlah hal yang mudah bagimu. Meskipun orang dapat menerima bahwa nyamuk adalah hal positif pada tingkat doktrin, dan mereka juga hampir tidak mampu menangani nyamuk dengan benar, ketika mereka diganggu oleh nyamuk dalam kehidupan nyata, sangat sulit bagi mereka untuk memperlakukan nyamuk berdasarkan prinsip-prinsip tersebut. Ini mengharuskan orang untuk memahami kebenaran, memahami natur dari banyak orang, peristiwa, dan hal-hal spesifik yang berkaitan dengan ketiga aspek yang tercakup dalam hal positif—yaitu hal-hal yang “Tuhan ciptakan, Tuhan tetapkan, atau berada di bawah kedaulatan Tuhan”—serta peran apa yang mereka mainkan dalam kehidupan dan kelangsungan hidup manusia, serta apa tujuan semula Tuhan ketika menciptakan mereka dan memberi mereka jalan hidup. Inilah hal-hal yang perlu orang pahami. Jika orang memahami tujuan semula Tuhan dan arah umum dari maksud-maksud-Nya serta prinsip-prinsip dasarnya, maka untuk beberapa hal positif yang tidak sesuai dengan gagasan mereka, mungkin selain menjauhinya, mereka juga dapat—hingga berbagai taraf—mulai menerimanya, mengakuinya, mengelolanya secara wajar, dan memanfaatkannya dengan benar. Kita akan membahas topik ini secara bertahap.

Lingkup yang tercakup dalam topik “apa yang Tuhan ciptakan” sangatlah luas, jadi kita harus terlebih dahulu memberikan beberapa contoh dan kemudian membahasnya sedikit demi sedikit. Kita baru saja membicarakan tentang nyamuk. Dapat dikatakan bahwa tak seorang pun menyukai nyamuk atau bersedia hidup bersamanya; sebaliknya, semua orang membenci nyamuk dan bahkan berharap untuk tidak pernah melihat nyamuk seumur hidup mereka. Meskipun masalah nyamuk bukanlah masalah besar, ini berkaitan dengan jenis hal tertentu, juga berkaitan dengan pemahaman orang tentang natur dari jenis hal tertentu di antara orang, peristiwa, dan hal-hal yang Tuhan ciptakan. Tentu saja, yang terpenting di sini adalah bahwa itu berkaitan dengan mulainya orang mengenal dan memahami suatu kebenaran, dan juga berkaitan dengan prinsip-prinsip penerapan tentang bagaimana orang memperlakukan jenis hal tertentu di antara orang, peristiwa, dan hal-hal dalam hidup mereka. Oleh karena itu, meskipun nyamuk bukanlah makhluk yang besar, hal-hal yang berkaitan dengannya bukanlah hal kecil; layaklah bagi orang untuk berusaha memahami dan menyelidikinya. Pembahasan mengenai “apa yang Tuhan ciptakan” mencakup topik-topik tentang makroskopis dan mikroskopis. Kita baru saja secara singkat bersekutu tentang spesies kecil dari aspek mikroskopis: nyamuk. Nyamuk adalah sejenis makhluk yang relatif kecil yang dapat dilihat orang dengan mata telanjang; apa pun yang lebih kecil daripada nyamuk tidak layak dibahas. Nyamuk adalah sejenis makhluk yang sering orang temui, makhluk yang relatif mikroskopis yang terlihat oleh mata telanjang. Karena masalah ini berada pada tingkat mikroskopis, kita akan mempersekutukannya nanti. Jadi, apa yang harus kita persekutukan terlebih dahulu? (Makroskopis.) Mari kita bersekutu terlebih dahulu tentang hal-hal makroskopis. Ada banyak hal makroskopis. Yang paling dekat dengan kehidupan manusia, atau hal yang dapat orang temui, rasakan, dan lihat, serta yang tidak asing bagi semua orang—selain benda-benda di lingkungan hidup yang Tuhan ciptakan untuk manusia—adalah umat manusia itu sendiri. Jadi, dalam hal umat manusia, dari berbagai orang, peristiwa, dan hal yang dapat dilihat orang, manakah yang layak dibicarakan? Manakah yang layak dipahami? Topik yang paling layak dipahami dalam hal masyarakat manusia adalah apa yang disebut peradaban umat manusia. Topik utama yang tercakup dalam peradaban ini adalah berbagai budaya. Munculnya berbagai budaya berasal dari pendidikan di tengah berbagai masyarakat; pendidikan di tengah berbagai masyarakat melahirkan berbagai budaya, dan dengan latar belakang berbagai budaya ini, apa yang disebut peradaban umat manusia di berbagai era telah muncul. Inilah sumber dan asal mula peradaban manusia. Masyarakat Timur memiliki peradabannya, dan tentu saja, mereka juga memiliki apa yang disebut budaya. Munculnya budaya ini berasal dari cara masyarakat Timur mendidik masyarakatnya. Demikian pula, masyarakat Barat juga memiliki apa yang disebut peradaban. Peradaban Barat juga berasal dari budayanya, dan munculnya budayanya juga berasal dari pendidikan masyarakat Barat. Dengan kata lain, pendidikan masyarakat Barat di berbagai era telah menghasilkan budaya Barat, dan dengan latar belakang budaya tersebut, peradaban Barat telah secara bertahap muncul, terbentuk, dan berkembang hingga saat ini. Baik budaya Timur maupun budaya Barat, keduanya telah mendidik masyarakatnya masing-masing dengan cara ini, dari generasi ke generasi. Di berbagai era, mereka terus-menerus mengondisikan dan memengaruhi satu generasi demi generasi, dan menyebarkan dari satu generasi ke generasi berikutnya di berbagai era, sementara pada saat yang sama terus mengembangkan dan meneruskannya. Dengan cara ini, budaya dan peradaban Timur dan Barat lambat laun terbentuk dan berkembang, secara perlahan diakui dan diterima oleh masyarakat, secara berangsur terbentuk dan menjadi kokoh di tengah masyarakat Timur dan Barat. Ini telah membentuk budaya dan peradaban utama Timur dan Barat. Timur memiliki budaya dan peradaban utamanya, demikian pula Barat. Masyarakat Timur dan Barat, dalam hal esensi, bentuk, dan pengaruhnya pada umat manusia, telah membentuk budaya dan peradaban yang berbeda. Baik budaya Timur maupun Barat, keduanya memiliki pengaruh yang tak terhapuskan, tak terhindarkan, atau tak tergantikan pada kehidupan, kelangsungan hidup, pemikiran, dan sudut pandang orang. Karena kita sedang membahas tentang budaya Timur dan Barat, tentu saja ada perbedaan di antara keduanya. Budaya Timur memiliki pemikiran dan sudut pandang utama yang dihargainya, sementara budaya Barat memiliki karakteristik dan pemikiran serta sudut pandang utama yang dihargainya. Jadi, apa yang dihargai oleh budaya Timur? Apa yang terutama diajarkan oleh budaya Timur? Kebanyakan orang kurang memahami aspek ini. Beberapa dari antaramu mungkin sama sekali bingung: “Mengapa Engkau membahas tentang hal positif mulai dari titik ini?” Banyak hal makroskopis yang secara inheren memiliki banyak komponen abstrak di dalamnya. Meskipun engkau semua belum memahami aspek ini, jika engkau semua mendengarkan dengan saksama, engkau akan memahaminya.

Mari kita membahas budaya Timur terlebih dahulu. Apa yang dihargai oleh budaya Timur? Apa esensinya? Apa pengaruhnya terhadap masyarakat? Apa karakteristik utama budaya Timur yang telah kaurasakan secara pribadi, atau yang telah kaulihat, pahami, atau sadari serta pelajari melalui pengaruh halus dari paparan jangka panjang budaya itu? Ketika kita membicarakan budaya, itu berkaitan dengan pendidikan. Baik itu pendidikan yang berasal dari keluarga, sekolah, maupun dari masyarakat, semua itu berkaitan dengan budaya; itu berkaitan dengan pendidikan dari suatu bangsa atau kelompok masyarakat tertentu. Pendidikan menciptakan latar belakang budaya—itu sudah pasti. Apakah engkau semua tahu pendidikan macam apa yang dihargai oleh budaya Timur? (Budaya Timur sangat menghargai tradisi.) Jadi, apa esensi dari tradisi? “Tradisi” adalah sebuah konsep. Apa isi spesifik yang tercakup dalam konsep ini? Isinya adalah tuntutan tentang bagaimana seharusnya engkau berpikir, apa yang seharusnya kaulakukan, serta arah mana dan tujuan apa yang seharusnya kaucapai dalam caramu berperilaku. Inilah esensi spesifik dari pendidikannya. Pendidikan yang dihargai oleh masyarakat Timur adalah pendidikan moral sosial, dan pendidikan moral sosial ini juga memiliki isi yang spesifik. Misalnya, salah satu tren ideologis yang sering disebarluaskan di masyarakat Timur adalah gunakan nalar untuk membujuk orang lain. Apakah ini salah satunya? (Ya.) Ada juga gunakan kesopanan sebelum menggunakan kekerasan, mengalah kepada orang lain demi kesopanan, dan “Hati perdana menteri cukup luas untuk diarungi perahu”. Ada juga “Keharmonisan adalah harta karun; kesabaran adalah kecerdikan”, dan “Kompromi akan membuat konflik jauh lebih mudah untuk diselesaikan”. Apa lagi? “Tidak pernah terlambat bagi pria bermartabat untuk membalas dendam”, “Di mana ada kehidupan, di situ ada harapan”, “Orang hebat tahu kapan harus mengalah dan kapan harus menegaskan dirinya”, dan “Ambisi seorang pria sejati sangatlah luas”. Apa lagi? (Apakah “Bakti anak kepada orang tua adalah kebajikan yang harus diutamakan di atas segalanya” termasuk?) Itu juga termasuk. Ada juga “Betapa senangnya ketika seorang teman datang dari jauh”, yang berkaitan dengan keramahan. Apa lagi? (“Aku bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman”, dan “Jangan memaksa orang lain melakukan apa yang kau sendiri tak ingin melakukannya”,) Efek yang ingin dicapai oleh semua konsep dalam pendidikan Timur ini adalah membuat orang menghargai moral sosial; konsep-konsep ini mengajarkan orang aturan beretiket apa yang harus mereka patuhi di tengah masyarakat, dan membuat orang memperlakukan apa yang disebut etiket ini sebagai simbol dari karakter seseorang. Pendidikan Timur menggunakan hal-hal ini untuk mengatur perilaku orang. Jika seseorang ingin dikenal dan diterima di tengah masyarakat, dia harus terlebih dahulu memastikan bahwa dalam segala hal dia mendapatkan kekaguman, penghargaan yang tinggi, dan rasa hormat dari orang lain. Hanya dengan memperoleh karakter moral dengan kualitas kemanusiaan semacam itu, barulah seseorang dapat dianggap orang yang benar-benar baik. Setelah menerima pendidikan semacam itu, orang menggunakan ide-ide tentang apa yang disebut karakter moral ini untuk membatasi diri mereka sendiri, berusaha untuk memenuhi tuntutan-tuntutan ini. Pendidikan Timur ini mengajar orang untuk mematuhi etiket secara lahiriah, agar terlihat sebagai orang yang sopan dan beradab, orang dengan karakter moral yang luhur. Mengenai apa yang orang pikirkan di dalam hatinya, apa pun kebutuhan kemanusiaan, harapan, atau bahkan ambisi dan keinginan yang mereka miliki, semuanya itu harus ditekan dan dikubur dalam-dalam di dalam hati mereka dan tidak boleh diungkapkan. Kita telah bersekutu cukup banyak tentang aspek pendidikan Timur ini sebelumnya. Apa natur dari semua konsep pendidikan ideologis ini? Apakah itu sesuai dengan kebutuhan kemanusiaan? Apakah itu sesuai dengan esensi kemanusiaan? (Tidak.) Justru karena perilaku yang dijalani dan diperlihatkan oleh mereka yang berada di bawah pendidikan moral sosial Timur ini sepenuhnya bertentangan dengan esensi manusia dan kebutuhan kemanusiaan mereka, ini sepenuhnya membuktikan satu hal: Berbagai ide yang dianjurkan oleh pendidikan moral sosial Timur ini bertentangan dengan situasi aktual orang dan apa yang sebenarnya ada dalam kemanusiaan mereka. Untuk menutupi masalah sebenarnya yang orang miliki dan memungkinkan mereka untuk hidup lebih terhormat di tengah masyarakat, untuk terlihat lebih luhur dan lebih layak mendapatkan penerimaan orang lainlah, maka pendidikan moral sosial ini muncul di masyarakat Timur. Oleh karena itu, harus dikatakan bahwa pendidikan dalam konteks semacam ini adalah suatu didikan untuk berpura-pura. Esensi, atau efek yang diinginkan, dari didikan untuk berpura-pura ini adalah menganjurkan kepada semua orang agar tidak memperlihatkan diri mereka yang sebenarnya kepada orang lain—apa pun karakter mereka dan apa pun latar belakangnya, mereka harus belajar menyamarkan dan menutupi diri mereka sendiri, sehingga mereka bisa lebih memiliki martabat dan harga diri di hadapan orang lain, hidup dengan penghormatan akan diri sendiri, dan hidup dengan cara yang membuat mereka mendapatkan kekaguman dan penerimaan.

Dalam konteks didikan untuk berpura-pura dari Timur ini, apa yang telah orang Timur pelajari? Mereka telah belajar untuk menekan diri dan bersabar. Pendidikan ideologis Timur telah menghasilkan kualitas tertentu dalam kemanusiaan orang Timur, dan konsekuensi dari kualitas ini—baik dilihat dari tingkat pemikiran maupun dalam hal perilaku—adalah membuat orang belajar cara untuk menekan diri dan bersabar. Secara spesifik, dalam era sosial mana pun, di bawah kelas penguasa apa pun, dan di lingkungan hidup apa pun, ketika bertemu dengan berbagai macam orang, peristiwa, dan hal-hal, orang harus belajar bagaimana menekan diri dan bersabar, serta tidak memperlihatkan emosi dan pemikiran mereka yang sebenarnya. Menyebutnya “menekan diri dan bersabar” adalah ungkapan yang halus; sebenarnya, itu adalah kepura-puraan. Apa yang orang gunakan dalam kepura-puraan ini? Mereka menggunakan berbagai pemikiran, sudut pandang, taktik tentang cara berperilaku, dan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain yang diambil dari pendidikan moral sosial Timur atau dari budaya Timur untuk menyamarkan diri mereka, agar di luarnya mereka terlihat sebagai orang yang sopan dan beradab, sebagai orang dengan karakter moral yang luhur dengan integritas dan martabat, yang mampu memperoleh penghargaan yang tinggi, penerimaan, dan kekaguman dari orang lain. Inilah pengaruh pendidikan moral sosial Timur terhadap orang; efek utamanya adalah orang pada akhirnya belajar untuk menekan diri dan bersabar. Tercakup dalam istilah “menekan diri dan bersabar” adalah membuat orang menanggung segala sesuatu, menggunakan nalar untuk membujuk orang lain, dan bersikap sopan sebelum menggunakan kekerasan ketika berurusan dengan orang lain, berusaha memperlakukan orang lain dengan kebaikan yang maksimal. Seolah-olah mereka sangat murah hati, memiliki hati yang penuh kebajikan dan toleransi; mereka menyamarkan diri mereka sebagai orang yang sangat hebat dan luhur, bahkan memandang rendah segala sesuatu dari posisi tinggi moralitas manusia. Oleh karena itu, dalam konteks budaya Timur ini, kehidupan budaya masyarakat Timur pada dasarnya dipenuhi dengan ide-ide dan konsep-konsep ini. Pada saat yang sama, budaya ini digunakan untuk terus-menerus membentuk dan memengaruhi generasi berikutnya. Misalnya, dalam film dan drama televisi, ide-ide tertentu sering dipromosikan, salah satunya adalah, “Pahlawan kesatria yang hebat melakukan bagian mereka untuk negara dan rakyatnya”. Bagaimana citra pahlawan kesatria yang hebat di benak orang? Dalam film-film silat, engkau melihat bahwa sebagian besar pahlawan kesatria yang hebat tampak gagah dan anggun, mengenakan topi bambu, dengan pedang atau samurai di pinggang mereka. Mereka tanpa ekspresi dan tanpa pamrih, dengan hati yang peduli pada dunia, rakyat jelata, dan semua makhluk hidup, dan mereka berkeliling menegakkan keadilan, melakukan hal-hal baik, dan mengumpulkan pahala. Ketika melihat ketidakadilan, mereka menghunus pedang untuk membantu, bertindak ketika diperlukan. Inilah citra pahlawan kesatria yang hebat di benak orang, dan inilah juga nilai tokoh-tokoh semacam itu di benak orang. Alasan film dan drama televisi menciptakan karakter-karakter seperti ini adalah karena semua orang Timur memiliki kerinduan yang sama di dalam hati mereka terhadap masyarakat dan umat manusia. Mereka mendambakan keberadaan orang-orang semacam itu di tengah masyarakat atau dalam kehidupan, agar mereka sendiri tidak perlu lagi menekan diri dan bersabar, serta tidak lagi diikat dan dibelenggu oleh budaya sosial ini. Justru karena orang memiliki kebutuhan ini, maka karakter-karakter semacam itu terus diciptakan dalam karya sastra dan seni tertentu. Ini memenuhi kebutuhan propaganda budaya, dan juga memenuhi kebutuhan penonton. Rakyat jelata sudah terlalu lama dan terlalu menyakitkan menekan diri dan bersabar di tengah masyarakat; mereka membutuhkan jalan keluar, tetapi tidak memilikinya. Mereka hanya dapat menemukan kepuasan dalam tokoh-tokoh heroik dan pahlawan-pahlawan kesatria hebat yang diciptakan dalam karya sastra dan seni ini. Oleh karena itu, karya film dan televisi serta karakter-karakter semacam itu diterima dan dipuji oleh publik. Ketika publik menonton perbuatan baik para pahlawan kesatria hebat ini dalam film dan drama televisi—atau tindakan mereka yang menghunus pedang untuk membantu ketika melihat ketidakadilan—yang sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan psikologis mereka, mereka semua bertepuk tangan dan bersorak, berteriak, “Rasakan! Itulah yang kaudapatkan karena berbuat jahat! Itulah yang kaudapatkan karena menyakiti orang lain!” Sorakan mereka mencerminkan rasa sakit karena harus menekan diri dan bersabar yang orang Timur alami dalam kehidupan mereka sehari-hari, dan tekanan yang berat dan beragam serta kerugian besar yang mereka derita dari masyarakat dan kelas penguasa. Oleh karena itu, karya hiburan semacam itu disambut dengan sepenuh hati oleh rakyat jelata, dan disetujui serta dirindukan oleh mereka.

Justru karena sikap menekan diri dan bersabar yang ditanamkan oleh pendidikan moral sosial Timur ini telah mengikat dan membatasi orang Timur dalam hal cara berpikir mereka dan kemanusiaan mereka hingga taraf maksimal, kemanusiaan dan cara berpikir mereka menjadi sangat menyimpang. Bagaimana penyimpangan ini terlihat? Ini terlihat dalam kenyataan bahwa setiap orang menyimpan kebencian terhadap para pejabat dan orang kaya; ketika melihat sesuatu yang tidak adil, mereka merasakan kebencian dalam hati mereka dan segera mengaitkannya dengan kelas penguasa atau orang kaya, merasa bahwa semua penderitaan mereka disebabkan oleh orang-orang itu. Ini adalah di satu sisi. Selain itu, karena pendidikan moral sosial Timur menghasilkan karakter menekan diri dan bersabar dalam diri orang-orang, pemikiran orang Timur menjadi terikat dan terbelenggu hingga taraf yang tinggi. Dibandingkan dengan orang Barat, sulit bagi orang Timur untuk mencapai cara berpikir mandiri atau kebebasan dalam tingkat cara berpikir; yang berarti, mereka tidak mampu berpikir dan bernalar secara bebas, otonom, dan mandiri. Oleh karena itu, di lingkungan sosial Timur, setiap orang dari anak-anak hingga orang dewasa memiliki kualitas budak; sulit bagi mereka untuk memikirkan suatu masalah secara mandiri atau menyelesaikan suatu tugas secara mandiri berdasarkan prinsip dan rencana. Di sisi lain, sikap orang Timur yang menekan diri dan bersabar membuat mereka bersikap bermusuhan terhadap masyarakat, umat manusia, dan setiap lapisan sosial. Ini juga menyebabkan mereka mengembangkan sifat yang penuh tipu daya dalam kemanusiaan mereka, yang dapat disimpulkan sebagai sejenis keberengsekan. Karena dunia ini sangat tidak adil, orang harus menahan berbagai tekanan dan belenggu dari masyarakat, lingkungan kerja mereka, dan keluarga mereka, dan ini mengakibatkan kebutuhan normal kemanusiaan mereka—kebutuhan emosional dan fisik normal mereka—tidak ditangani dengan semestinya atau dengan adil. Oleh karena itu, setiap orang memendam sikap yang sembrono, sinis, atau lelah akan dunia dalam kehidupan mereka. Sikap ini membuat orang Timur merasa bahwa harapan untuk hidup sangat tipis; mereka hampir tidak merasakan dorongan untuk hidup, dan tidak memiliki hati untuk apa pun yang mereka lakukan. Dengan demikian, mereka mengembangkan sikap yang curang dan penuh tipu daya dalam cara mereka berinteraksi dengan orang lain, dan kecurangan serta tipu daya ini dapat diringkas sebagai “keberengsekan”. Mengacu pada apakah “keberengsekan” ini? Ini mengacu pada sikap sembrono dalam segala hal yang dilakukan. Misalnya, ada orang-orang yang sikapnya terhadap tugas adalah berbuat sekehendak hati—jika merasa ingin melakukan sesuatu, mereka melakukannya sedikit; jika merasa tidak ingin, mereka tidak melakukannya. Ketika pekerjaan mereka menimbulkan sedikit saja tekanan, mereka merengek tentang betapa sulitnya pekerjaan itu, dan ingin beristirahat. Jika engkau mempersekutukan kebenaran kepada mereka dan memberi tahu mereka bahwa seperti ini akan menunda pekerjaan, mereka berkata, “Terserah. Aku merasa ingin beristirahat sekarang. Aku ingin bersenang-senang sebentar!” Mereka tidak memiliki sikap yang serius dan bertanggung jawab dalam apa pun yang mereka lakukan. Entah itu terhadap pekerjaan, kehidupan mereka sehari-hari, atau bahkan seluruh kehidupan dan iman mereka, mereka bingung, tidak memiliki sikap serius, dan mengambil sikap sembrono. Ke mana pun mereka pergi, mereka ingin menerobos dengan paksa. Ketika menemui hambatan, itu sama sekali tidak mengganggu mereka; mereka tidak tahan diatur, dan ingin menikmati kebebasan. Jika diberi kebebasan, mereka melakukan kesalahan dengan gegabah; jika kehilangan kebebasan, mereka mengeluh tentang semua orang dan segala sesuatu. Sikap seperti inilah yang mereka miliki. Bukankah ini keberengsekan? (Ya.) Inilah karakter unik yang telah dikembangkan oleh orang Timur di lingkungan sosial Timur. Ada orang-orang yang juga menekan diri dan bersabar; mereka mampu menanggung apa pun, dan mampu melakukannya untuk waktu yang sangat lama. Mereka memiliki kesabaran dan ketabahan yang luar biasa, mampu menanggung kesukaran apa pun, mampu bertahan hidup di lingkungan apa pun, mampu tersenyum di lingkungan apa pun, dan masih dapat tidur ketika waktunya tidur di malam hari, tanpa sama sekali meneteskan air mata. Misalnya, ketika terjadi banjir dan ada orang-orang yang rumah, ladang, dan ternaknya semua terendam air, mereka tampaknya tidak terlalu menderita. Mereka hanya berfokus sepenuhnya untuk memunguti barang-barang berharga di tengah banjir, berencana untuk menjadi kaya. Orang lain memperingatkan mereka, “Tidak aman mempertaruhkan nyawamu dengan mengambil barang-barang seperti ini!” Mereka menjawab, “Banjir adalah kesempatan sempurna untuk menjadi kaya. Kesempatan seperti ini sulit didapatkan!” Yang lain berkata, “Ladang kami kebanjiran, gandum kami hanyut, pemerintah tidak memberi bantuan, dan tak ada seorang pun yang datang untuk membantu. Bagaimana kami akan hidup? Kehidupan di dunia ini terlalu sulit. Lebih baik kami mati saja!” Namun mereka berkata, “Ketika bencana melanda, kau harus mengandalkan dirimu sendiri. Surga akan selalu menyediakan jalan keluar bagi manusia. Banjir adalah kesempatan besar untuk menjadi kaya. Ini adalah bisnis tanpa modal dan keuntungan yang sangat besar. Sekalipun kita telah kehilangan beberapa barang, kita akan mendapatkan barang-barang lain—itu akan cukup untuk menutupi kerugian, dan bahkan kita mungkin mendapatkan sedikit keuntungan!” Engkau lihat, orang normal merasa menderita ketika bencana melanda dan mereka menderita kerugian, tetapi di antara orang-orang Timur, ada “tokoh-tokoh heroik” seperti ini—apa pun bencana yang menimpanya, mereka mampu menyesuaikan diri dan bahkan menemukan peluang untuk menjadi kaya. Mereka tidak khawatir atau merasa sedih, dan sekalipun pemerintah tidak memberi bantuan ataupun menyelesaikan masalah mereka, mereka tidak peduli. Seolah-olah, karena telah mengalami begitu banyak bencana, mereka sudah terbiasa. Bukankah seperti itulah masyarakat Tiongkok? Jadi, dengan pendidikan semacam ini di tengah masyarakat Tiongkok, karya sastra dan seni yang orang baca dan tonton di waktu luang mereka atau cara-cara mereka bersantai sebagian besar merupakan bentuk kritikan dan ejekan terhadap diri sendiri. Inilah cara orang Tionghoa menghibur diri, menemukan sedikit pelepasan untuk perasaan tertekan dalam hati mereka. Namun setelah itu, dalam kehidupan sehari-hari, mereka terus berpura-pura serta menekan diri dan bersabar seperti sebelumnya. Dengan cara apa pun pemerintah memperlakukan mereka, rakyat jelata sudah terbiasa dengan perlakuan semacam ini. Selama mereka tidak kelaparan, mereka merasa puas; tanpa adanya ancaman maut di depan mata, mereka tidak berpikir untuk memberontak. Rakyat jelata telah pasrah dengan hal-hal semacam ini: “Kehidupan yang buruk lebih baik daripada kematian yang baik; Surga akan selalu memberikan jalan keluar bagi manusia. Mari kita hidup seperti ini saja! Hak asasi manusia? Demokrasi? Itu adalah keinginan yang berlebihan. Kita, orang-orang Tionghoa, dilahirkan untuk nasib yang menyedihkan ini. Selama kita bisa tetap hidup, itu sudah cukup baik!” Bukankah ini sikap bodoh dan mati rasa yang ekstrem? Masih tersisakah martabat sebagai manusia dalam diri mereka? (Tidak.) Ini adalah keadaan yang menyedihkan.

Sebagian besar karya sastra dan seni yang diciptakan di Timur sangat berbeda dari di Barat dalam hal apa yang mereka cerminkan dan anjurkan. Meskipun karya sastra dan seni Timur mencerminkan beberapa ketidakadilan sosial, ini bukanlah cara berpikir yang sebenarnya ingin dianjurkan oleh para sutradara atau penulis skenario, dan itu dilakukan bukan untuk memenuhi beberapa kebutuhan penonton. Apa yang sebenarnya mereka anjurkan dalam karya-karya ini? Itu tetaplah pendidikan moral sosial Timur. Perwujudan utamanya adalah sentimen patriotik, yang menganjurkan orang untuk mencintai negara mereka, peduli terhadap negara dan rakyat, menjadi “pria sejati dengan ambisi yang luas”, menghunus pedang mereka untuk membantu ketika melihat ketidakadilan, dan bersedia mengorbankan diri untuk seorang teman. Apa lagi yang mereka anjurkan? “Kompromi akan membuat konflik jauh lebih mudah diselesaikan”, dan “Tidak pernah terlambat bagi pria bermartabat untuk membalas dendam”. Kemanusiaan yang mereka anjurkan sebenarnya hampa; itu hanyalah imajinasi dan kesimpulan orang. Mereka menganjurkannya semata-mata demi stabilitas rezim kelas penguasa, agar rakyat akan selamanya bekerja keras seperti hewan pikul bagi kelas penguasa, tanpa sama sekali diperbolehkan untuk melawan. Ide-ide hampa ini digunakan untuk membuat orang mati rasa dan menyesatkan orang, memuaskan kebutuhan mereka akan hiburan dan kebutuhan sementara hati mereka. Misalnya, apa yang dianjurkan dalam novel-novel silat atau film dan drama televisi? Semangat kesatriaan, menjadi pahlawan kesatria hebat yang merampok orang kaya untuk membantu orang miskin dan menghunus pedang untuk membantu orang lain. Yang disebut pahlawan kesatria yang hebat diwujudkan oleh pepatah, “Pahlawan kesatria yang hebat melakukan bagian mereka untuk negara dan rakyatnya”. Menganjurkan semangat kesatriaan membuat rakyat jelata tidak hanya memuji karakter-karakter tersebut tetapi juga mendambakan dan berupaya menjadi orang semacam itu. Apa lagi yang dianjurkan oleh karya sastra dan seni Timur? Mereka menganjurkan kepahlawanan: bekerja keras serta mengerahkan hati dan pikiran untuk negara, untuk bangsa, dan untuk kesejahteraan suatu daerah dan rakyatnya, serta mengorbankan masa muda dan kehidupan untuk tujuan besar bangsa. Singkatnya, biografi dan legenda para tokoh silat yang dihasilkan di lingkungan sosial Timur—dan khususnya orang Tionghoa—baik tradisional maupun modern, baik fiksi maupun berdasarkan tokoh dan peristiwa sejarah yang sebenarnya, semuanya itu mengajarkan orang agar berjuang tanpa pamrih dan dengan pengorbanan diri. Mereka semua menjadikan ini sebagai tema dan inti pendidikan mereka, yang bertujuan membuat orang memiliki moral sosial yang luhur. Tanpa pamrih dan pengorbanan diri berarti tidak memiliki ego; semua itu menganjurkan untuk lebih memprioritaskan kebaikan yang lebih besar daripada kebaikan yang lebih kecil, lebih memprioritaskan negara daripada keluarga sendiri, dan hanya dengan cara ini, barulah orang dapat memiliki kehidupan yang baik. Inilah jenis cara berpikir yang mereka tanamkan dalam diri orang. Artinya, mereka mengajarkanmu untuk tidak bersikap egois, untuk tidak hanya mementingkan dirimu sendiri, untuk tidak melakukan pengorbanan atau upaya apa pun demi hidupmu sendiri, kelangsungan hidupmu sendiri, atau apa pun yang berkaitan dengan dirimu sendiri, dan bahkan untuk tidak berjuang demi hal-hal ini dengan cara apa pun. Sebaliknya, engkau sendiri harus berkorban dan berkontribusi untuk negara asalmu, untuk masyarakat, untuk umat manusia, dan untuk tujuan besar bangsa. Ajaran-ajaran ini secara kolektif disebut sebagai didikan untuk berpura-pura. Yang disebut didikan untuk berpura-pura ini tidaklah realistis dan tidak sesuai dengan kebutuhan kemanusiaan; di atas dasar dirampasnya kebutuhan kemanusiaan orang, naluri bawaan mereka, dan hak dasar mereka untuk bertahan hidup, didikan ini memaksa orang untuk melakukan pengorbanan yang tidak ada gunanya untuk negara dan bangsa, untuk tujuan yang hampa dan kosong. Kebajikan pengorbanan diri ini sepenuhnya merupakan sesuatu yang telah ditanamkan secara paksa dalam kemanusiaan orang oleh masyarakat Timur. “Ditanamkan secara paksa” berarti bahwa hal itu bukanlah sesuatu yang muncul secara spontan dari kemanusiaan, bukanlah sesuatu yang melekat pada naluri bawaan kemanusiaan, bukanlah sesuatu yang dapat dicapai oleh naluri bawaan, dan bukanlah sesuatu yang ingin dicapai oleh kehendak bebas bawaan atau kehendak subjektif seseorang. Sebaliknya, itu adalah sesuatu yang ditanamkan secara paksa oleh kelas penguasa atau para sosiolog ke dalam pikiran orang-orang, menyesatkan atau memaksa mereka untuk menerima kewajiban dan tanggung jawab sosial tersebut, dan kemudian mendidik mereka dengan mengatasnamakan apa yang disebut “karakter moral yang luhur”, sehingga mereka tidak memiliki kekuatan untuk membebaskan diri, dan terlalu takut untuk mencoba. Ini karena jika engkau membebaskan diri dari didikan ini atau menerobosnya, jika engkau tidak menerima didikan ini, engkau adalah musuh seluruh masyarakat dan seluruh bangsa—engkau adalah pemberontak yang keji, engkau bukan manusia, engkau adalah orang aneh, dan engkau harus menghadapi kondisi kehidupan di mana engkau dikucilkan. Oleh karena itu, sekalipun di dalam hatinya orang merasakan ketidakpuasan, sekalipun mereka membenci masyarakat ini dan pendidikan semacam ini, mereka tidak memiliki kekuatan ataupun keberanian untuk melepaskan diri darinya, apalagi keberanian untuk berkata “tidak” kepadanya. Mereka hanya bisa meringis dan menanggungnya—mereka tidak berdaya untuk menentang, dan hanya bisa bersabar dalam hati. Jika engkau tidak bersabar, maka dalam skala besar, masyarakat akan mencela serta membenci dan menolakmu; dan dalam skala kecil, keluarga serta orang-orang terkasihmu akan membenci dan menolakmu, menjauhkan diri darimu, mengucilkanmu, dan bahkan mengutukmu sebagai pemberontak yang keji. Mari kita lihat sebuah contoh. Misalnya, ketika engkau masih kecil, katakanlah orang tuamu mengajarimu: “Ketika kau pergi keluar dan bertemu orang yang lebih tua, kau harus menyapa mereka. Panggil orang yang lebih muda dari kita ‘paman’ atau ‘bibi’, dan panggil orang yang lebih tua ‘kakek’ atau ‘nenek’, ketika seseorang memberimu sesuatu, kau harus mengucapkan ‘terima kasih’. Jika anak lain memukulmu, kau harus bersabar; hanya melawan jika kau benar-benar tidak tahan lagi. Kau harus menunjukkan pengendalian diri yang maksimal.” Lalu pada suatu hari, engkau pergi keluar dan bertemu seseorang, tetapi karena engkau merasa malu, engkau tidak berani menyapanya. Orang tuamu merasa telah kehilangan muka, jadi mereka mendisiplinkanmu ketika engkau pulang, dan sejak saat itu engkau akan segera menyapa setiap kali bertemu seseorang. Untuk menghindari dipukuli orang tuamu, betapa pun malunya engkau atau betapa pun enggannya engkau di dalam hatimu, engkau tetap harus melawan keinginanmu dan menyapa orang-orang. Tumbuh dewasa di lingkungan seperti itu, orang tidak punya pilihan selain menerima semuanya. Bahkan dalam hal sekecil apa pun, engkau harus bertindak seperti ini; baik di rumah maupun di tengah masyarakat, hanya itu yang bisa kaulakukan. Jika engkau merasa tidak nyaman dan ingin bersikap keras kepala sekali saja, bukan saja masyarakat yang akan mencelamu—bahkan keluarga dan orang tuamu pun akan menceramahi dan menegurmu. Setelah dewasa, engkau menyadari bahwa menyapa orang lain adalah demi menjaga reputasi dan mempermudah untuk memperoleh kedudukan di tengah masyarakat. Namun, ketika masih kecil, engkau tidak dapat memahami hal ini, meskipun engkau tetap harus bertindak seperti itu. Jika tidak, engkau akan didisiplinkan, bahkan mungkin engkau terkadang dimarahi atau dipukuli oleh orang tuamu di depan orang lain, sesuatu yang tidak akan pernah kaulupakan seumur hidupmu. Oleh karena itu, dalam konteks masyarakat yang lebih luas, engkau hanya dapat menerima pendidikan yang disebut “karakter moral yang luhur” ini. Apa pun konsekuensi dari menerima hal itu, dengan cara apa pun hal itu memengaruhi kemanusiaanmu pada akhirnya, dan apa pun karakter atau kualitas kemanusiaan yang dikembangkannya dalam dirimu—pada akhirnya, engkau sendirilah yang harus menanggung semua konsekuensi ini.

Kualitas kemanusiaan yang dikembangkan orang Timur dari pendidikan mereka di tengah masyarakat Timur adalah sikap menekan diri dan bersabar. Sebenarnya, di balik sikap menekan diri dan bersabar ini terdapat banyak pemikiran, sudut pandang, cara berperilaku, dan berbagai sikap spesifik terhadap berbagai hal yang ditemukan dalam pendidikan moral sosial Timur. Memang seperti inilah masyarakat Timur itu. Seperti halnya mereka, masyarakat Barat pun memiliki pendidikan budayanya sendiri yang diterima secara umum, yang melaluinya orang Barat juga mengembangkan kualitas kemanusiaan mereka sendiri. Jadi, apa pendidikan budaya Barat yang diterima secara umum ini? Yang terutama adalah menghargai otonomi dan kemandirian. Ini berbeda dari situasi di tengah masyarakat Timur yang menuntut orang untuk berkorban dan berkontribusi bagi negara dan bagi masyarakat, melakukan hal-hal yang tidak ada kaitannya dengan kehidupan pribadi mereka. Sebaliknya, apa yang masyarakat Barat ajarkan kepada orang-orang justru adalah kebalikan dari apa yang dituntut masyarakat Timur terhadap orang-orang. Masyarakat Barat tidak menuntutmu untuk menyumbangkan apa pun bagi masyarakat, umat manusia, atau tujuan besar bangsa; inti dari pendidikan Barat adalah membuatmu berpikir untuk dirimu sendiri, belajar menangani masalahmu sendiri, dan tidak menyusahkan orang lain, masyarakat, atau negara. Pendidikan ini memberimu hak-hak mandiri, ruang berpikir mandiri, dan ruang pribadi mandiri, serta memupuk kemampuan berpikirmu secara mandiri dan kemampuanmu untuk memikirkan dan menangani masalah secara mandiri. Engkau harus menyelesaikan masalahmu sendiri; engkau harus mandiri, otonom, dan mengandalkan diri sendiri. Barat memiliki latar belakang budaya pendidikan ideologis semacam ini, dan dengan latar belakang budaya ini, orang Barat juga mengembangkan kualitas kemanusiaan tertentu yang berkaitan dengan inti dari ideologi pendidikan mereka. Orang Timur telah mengembangkan ciri pendidikan dan budaya Timur dengan latar belakang pendidikan moral sosial Timur. Karena orang Barat menyandang kualitas pendidikan masyarakat Barat, mereka juga memiliki esensi yang berkaitan dengan kualitas tersebut. Esensi kualitas pendidikan yang dimiliki orang Barat sebenarnya berbeda dengan kualitas pendidikan yang dimiliki orang Timur. Kualitas pendidikan yang dimiliki orang Timur adalah pendidikan untuk berpura-pura, sedangkan yang orang Barat miliki adalah pendidikan untuk bersikap egois. Setiap tema pendidikan Barat mengajarkan orang untuk mandiri dan bersikap otonom, memikirkan masalah mereka sendiri, serta menangani dan mengelola urusan mereka sendiri. Karena itu, kualitas pendidikan Barat adalah pendidikan untuk bersikap egois. Pendidikan untuk bersikap egois ini sepenuhnya berbeda dengan pendidikan Timur; ini adalah jenis kualitas yang berbeda. Kualitas ini membuat orang Barat memprioritaskan ruang pribadi yang mandiri; kehendak, cara berpikir, pemikiran, sudut pandang, dan ide-ide subjektif; serta hak-hak mereka sendiri, kondisi kehidupan mereka saat ini, serta suasana hati dan emosi mereka saat ini. Mereka tidak perlu terlalu memperhatikan hal-hal lain, ataupun tanggung jawab sosial atau keluarga. Mereka harus terlebih dahulu memecahkan masalah mereka sendiri, menangani emosi mereka sendiri, dan menyelesaikan urusan mereka sendiri yang ada pada saat ini, dan baru setelah itu hal-hal lainnya. Pendidikan Timur telah mengajar orang Timur untuk menekan diri dan bersabar, sedangkan pendidikan Barat telah mengajar orang Barat untuk mempertahankan hak-hak mereka. Dalam hal ini, orang Barat dan orang Timur sama sekali berbeda. Ketika orang Timur menghadapi sesuatu, mereka terus saja menanggungnya. Ketika mereka benar-benar tidak tahan lagi, mereka berkata dalam hati, “Kehidupan yang buruk lebih baik daripada kematian yang baik. Orang harus bertahan untuk tetap hidup.” Berbeda dengan sikap orang Timur yang menekan diri dan bersabar, orang Barat memiliki kualitas yang berbeda: Melalui pendidikan sosial mereka dalam hal otonomi dan kemandirian, mereka telah belajar untuk mempertahankan hak-hak mereka. Dibandingkan dengan sikap orang Timur yang menekan diri dan bersabar, bukankah hingga taraf tertentu orang Barat lebih memiliki harga diri dan martabat dalam tindakan mereka mempertahankan hak-hak mereka? Artinya, ada sedikit lebih banyak inisiatif yang terlibat, bukan? (Ya.) Mempertahankan hak adalah konsep yang sepenuhnya mendasar; itu berarti mengambil tindakan yang diperlukan untuk melindungi hak asasi mendasar manusia, termasuk hak untuk percaya, hak untuk hidup, hak untuk bebas berbicara, dan sebagainya. Tentu saja, apa yang terutama dimaksud dengan mempertahankan hak-hak mendasar ini? Itu berarti orang memiliki ruang berpikir yang mandiri, mampu memikirkan masalah secara bebas dan mandiri tanpa dipengaruhi atau dikendalikan oleh lingkungan sosial mana pun atau oleh orang, peristiwa, dan hal-hal di sekitarnya. Entah sudut pandang yang muncul dari pertimbangan seseorang mengenai masalah itu benar atau salah, entah cara berpikir seseorang itu benar atau tidak, mencapai otonomi dan kebebasan adalah hal yang paling penting. Singkatnya, orang Barat hidup di tengah masyarakat yang bebas, dan dalam konteks budaya pendidikan sosial Barat, pikiran mereka sangat aktif dan sering kali berada dalam keadaan yang bebas. Karena itu, dibandingkan dengan orang di tengah masyarakat Timur, orang Barat lebih berani dalam cara berpikir mereka, lebih bersedia untuk berpikir, dan lebih mahir dalam cara berpikir, sedangkan cara berpikir orang Timur sering kali terbelenggu, terpola, atau ditekan. Dalam keadaan biasa, pikiran orang Barat itu bebas, aktif, dan bersedia memikirkan masalah. Istilah kurang pantasnya adalah mereka lebih bersedia memikirkan hal-hal yang aneh dan tidak biasa, bahkan sampai pada titik menggali hal-hal rumit yang menjerat mereka. Ini adalah perwujudan kualitas kemanusiaan yang mereka kembangkan dalam pendidikan sosial Barat, dan perwujudan kemanusiaan ini lebih maju daripada orang Timur. Di satu sisi, mereka mempertahankan hak mereka untuk hidup, dan di sisi lain, mereka juga mempertahankan berbagai sudut pandang yang muncul dari pemikiran bebas mereka. Akibatnya, ide, sudut pandang, dan bentuk seni yang ditampilkan dalam karya sastra Barat atau dalam kehidupan seni dan hiburan Barat itu beragam dan memiliki lingkup yang luas. Di antara seluruh umat manusia, karya sastra dan kehidupan hiburan Barat itu relatif bebas dan inovatif, dan orang bisa memperoleh inspirasi serta manfaat besar darinya. Lihatlah—ide-ide apa yang dianjurkan oleh beberapa karya sastra dan seni Timur? Patriotisme, cinta pada keluarga, cinta pada orang tua, dan sebagainya. Semua ini adalah hal-hal yang ditemukan dalam pendidikan moral sosial Timur, atau yang merupakan bagian dari inti budaya Timur. Karena budaya Barat telah memberi orang Barat ruang berpikir yang bebas dan otonom, telah menghasilkan kualitas kemanusiaan ini dalam diri mereka, dan telah memberi mereka hak untuk bebas berpikir ini, orang Barat memiliki lebih banyak hakikat intelektual dalam kehidupan kesusastraan dan seni mereka dibandingkan orang Timur, dan pada saat yang sama, lingkup pemikiran mereka lebih luas. Engkau lihat, lingkup cara berpikir orang Timur, atau ide-ide yang mereka ungkapkan dan anjurkan dalam kehidupan kesusastraan dan seni mereka, sangatlah terbatas, sempit, dan terkekang, sedangkan berbagai topik yang muncul dalam kehidupan kesusastraan dan seni orang Barat lingkupnya cukup luas dan bebas dari pembatasan pemerintah. Beberapa dari topik-topik ini mencerminkan hukum tertentu yang diperkenalkan oleh pemerintah selama periode tertentu dalam hal kemanusiaan orang, atau dampaknya terhadap masyarakat atau bahkan terhadap kehidupan dan keluarga seseorang. Yang lainnya mencerminkan pendidikan dan hak asasi manusia, serta berbagai masalah lainnya, seperti pembahasan di antara orang-orang dari berbagai kelas sosial—juga di antara para imigran—tentang kesetaraan ras, diskriminasi rasial, dan hubungan antara orang-orang yang berbeda warna kulit. Dari sini, dapat dilihat bahwa lingkup berbagai topik yang tercermin dalam karya sastra dan seni Barat cukup luas, demikian juga dengan berbagai ide dan pandangan yang terkait. Ini bahkan mencerminkan dampak sosial yang disebabkan oleh metode dan cara-cara yang digunakan oleh beberapa lembaga penegak hukum dalam kerangka hukum yang lebih luas, serta berbagai beban psikologis yang ditimpakan pada masyarakat atau berbagai dampak selanjutnya pada kehidupan orang. Semua ini adalah ide dan sudut pandang yang disajikan dalam berbagai karya sastra dan seni Barat. Di satu sisi, ini adalah pemikiran yang dianjurkan dalam konteks budaya Barat; di sisi lain, ini adalah pemikiran dan sudut pandang yang muncul karena orang bebas berpikir dalam konteks pendidikan budaya Barat. Singkatnya, berbagai ide yang disajikan orang Barat dalam karya sastra dan seni mereka, serta pemikiran, sudut pandang, falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain, dan sikap orang Barat di antara berbagai kelas sosial dan berbagai industri dalam cara mereka memperlakukan segala hal, sepenuhnya berbeda dari orang Timur. Berikut adalah contoh sederhana: Di Timur, ketika seorang pegawai bekerja untuk sebuah perusahaan, mata pencahariannya berasal dari majikannya, jadi dia harus melakukan apa pun yang diperintahkan oleh majikannya. Sekalipun dia diminta untuk melakukan beberapa pekerjaan rumah tangga untuk majikannya, seperti menjemput anak-anaknya atau berbelanja bahan makanan, dia harus sepenuhnya patuh dan tidak berani menolak. Dia bahkan harus siap sedia selama waktu liburnya. Dia adalah pelayan, bawahan, dan budak dari majikannya. Beginilah hubungan atasan-bawahan di antara pegawai dan majikan di Timur. Pegawai itu mungkin merasa tidak nyaman, kesal, dan tidak rela, tetapi dia tidak punya pilihan—dia hanya bisa bersabar. Itu adalah majikannya, orang yang menyediakan mata pencahariannya, jadi dia hanya bisa membiarkan dirinya diatur. Di Timur, dengan cara apa pun seorang majikan mengeksploitasi pegawainya, dan betapa pun tidak masuk akal tindakannya, pegawai tersebut hanya bisa menanggungnya; dia tidak punya cara untuk membebaskan diri dari situasi ini. Beberapa negara Timur mungkin juga memiliki undang-undang ketenagakerjaan, yang dimaksudkan untuk melindungi hak dan kepentingan hukum setiap warga negara, tetapi pada tingkat masyarakat, karena ini adalah di Timur, tidak ada pegawai yang berani menuntut majikan mereka sekalipun majikan mereka melanggar undang-undang ketenagakerjaan. Dengan cara apa pun hak-hak mereka dirampas atau dengan cara apa pun mereka dieksploitasi oleh majikan mereka, tidak ada yang bisa mereka lakukan. Bahkan dengan adanya undang-undang ketenagakerjaan, mereka tidak dapat menggunakan hukum untuk mempertahankan hak dan kepentingan mereka sendiri. Mereka hanya bisa mengikutinya dan membiarkan situasi tersebut terus berlanjut. Berbeda halnya dengan di Barat. Hubungan atasan-bawahan antara pegawai dan majikan di Barat hanya ada pada tingkat pekerjaan, dan selama jam kerja. Di luar pekerjaan, tidak ada hubungan emosional secara pribadi di antara mereka. Jika majikan memintamu bekerja lembur, engkau bisa menolak. Jika majikan memintamu membantu menjemput anak-anaknya atau berbelanja bahan makanan, engkau bisa berkata, “Kau tidak berhak memintaku melakukan hal ini. Itu bukan pekerjaanku. Aku tidak berkewajiban melayanimu.” Engkau bisa menolak. Jika majikanmu berulang kali dan secara paksa mendesakmu untuk melakukan hal-hal ini, engkau bisa menuntutnya, dan undang-undang ketenagakerjaan Barat akan berlaku; akan ada tindakan hukum yang sesuai. Orang Barat mampu melakukan ini, dan mereka tidak takut melakukannya, tetapi orang Timur takut. Menurut gagasan orang Timur, engkau harus melakukan apa pun yang diminta oleh atasanmu atau orang yang memiliki status atau orang ternama, dan memberikan layanan kepada mereka secara cuma-cuma. Engkau bahkan harus berkata, “Aku bersedia melayanimu, menyerahkan nyawaku untukmu, dan tidak mengharapkan imbalan apa pun. Melayanimu adalah kehormatanku!” Baik mereka mengeksploitasimu demi tenagamu maupun merampas hak asasimu, engkau harus menerimanya dan tidak menuntut upah apa pun. Jika engkau melakukannya, itu berarti engkau tidak tahu berterima kasih dan membuat mereka kehilangan muka, dan mereka akan membuatmu menanggung akibatnya. Berbeda halnya dengan orang Barat. Mereka telah belajar untuk mempertahankan hak-hak mereka dan menggunakan hak-hak ini dengan sangat efektif, memanfaatkannya semaksimal mungkin. Sekalipun presiden atau tokoh ternama yang tidak memberikan uang tip setelah makan, keluhan akan diajukan—ini adalah hak yang diberikan kepada pekerja oleh undang-undang ketenagakerjaan. Ketika orang Timur menghadapi situasi seperti itu, mereka tidak berani mengeluh. Mereka berpikir, “Dia itu seorang pejabat, orang terkenal. Mungkinkah aku memenangkan gugatan hukum terhadapnya? Sekalipun aku menang, apa yang akan kulakukan jika dia mempersulitku di balik layar? Jika aku menuntutnya, aku akan berakhir dalam masalah serius, bahkan mungkin kehilangan nyawaku.” Karena itu, orang Timur lebih suka menderita kerugian daripada berani meminta uang tip. Ini disebut bersabar. Namun, orang Barat berbeda. Mereka berpikir, “Mengapa aku harus menanggungnya? Aku tidak dilahirkan untuk menjalani hidupku bagi orang lain—aku hidup bagi diriku sendiri. Aku harus mempertahankan hak-hakku. Ini adalah uang yang pantas kudapatkan. Aku tidak peduli apakah kau tokoh terkenal atau orang penting, kau harus membayar. Semua orang setara. Apa hakmu tidak memberi uang tip? Jika kau tidak memberikan uang tip, aku akan menuntutmu!” Begitu mereka mendapatkan uang tip, masalahnya selesai. Inilah perbedaan pemikiran, sudut pandang, dan cara menangani orang, peristiwa, dan hal-hal yang dimiliki orang Timur dan orang Barat melalui pendidikan budaya mereka masing-masing.

Timur dan Barat berbeda dalam metode pendidikan budaya mereka dan dalam isi spesifik dari pendidikan tersebut. Bentuk pendidikan yang berbeda ini telah menghasilkan budaya manusia yang berbeda, serta kualitas kemanusiaan dari kelompok etnis yang berbeda. Dengan kualitas kemanusiaan ini, orang Timur memiliki gaya hidup, situasi kehidupan, cara berpikir, dan sikap mereka sendiri dalam berinteraksi dengan orang lain, sedangkan orang Barat memiliki gaya hidup, situasi kehidupan, serta cara dan sikap mereka sendiri dalam berinteraksi dengan orang lain. Dari kedua sikap dalam cara berinteraksi dengan orang lain ini, yang satu adalah menekan diri dan bersabar, serta sangat tertutup; yang lain memberikan penekanan khusus pada melindungi hak kehendak dan keinginan subjektif yang orang miliki. Yang satu dihasilkan dari pendidikan untuk berpura-pura, dan yang lain dihasilkan dari pendidikan untuk bersikap egois. Jenis pendidikan apa pun yang menghasilkan kualitas kemanusiaan ini—entah itu sikap yang menekan diri dan bersabar atau mempertahankan hak, entah itu sikap yang tertutup atau terbuka—manakah di antaranya yang merupakan hal positif? (Baik Timur maupun Barat, tak satu pun dari kualitas kemanusiaan ini adalah hal positif.) Mengapa kaukatakan semua itu bukan hal-hal positif? Mari kita dengar alasan spesifikmu. Tak seorang pun dari engkau semua bisa mengatakan alasannya, bukan? (Kami tidak bisa.) Apa pun masalah yang sedang dibahas, engkau semua takut orang lain akan sangat memperhatikan hal-hal mendetail, dan ketika mereka melakukannya, engkau merasa bingung dan tidak mampu menjelaskan segala sesuatunya dengan gamblang. Ini membuktikan engkau kurang memiliki kejelasan dalam hal itu, jadi engkau seharusnya mempersekutukan hal tersebut. Pertanyaan yang Kuajukan kepadamu itu adalah topik yang layak dipersekutukan, bukan? (Ya.) Topik ini berkaitan dengan “apa yang Tuhan ciptakan”. Jadi mari kita lihat terlebih dahulu: Manusia seperti apakah yang Tuhan ciptakan? Apa yang Tuhan ciptakan adalah hal-hal positif. Hal-hal apa sajakah dalam diri orang yang diciptakan oleh Tuhan? (Kehendak bebas dan hikmat yang Tuhan berikan kepada mereka.) Secara umum, kondisi bawaan orang semuanya diberikan dan diciptakan oleh Tuhan. Jika kita menggunakan kata “diciptakan”, itu mungkin agak abstrak, karena setiap orang dilahirkan dari orang tua mereka, bukan dibuat oleh tangan Tuhan sendiri. Menggunakan frasa “apa yang Tuhan ciptakan” agak luas; itu kurang tepat. Dalam hal ini, adalah lebih spesifik dan objektif dengan mengatakan bahwa itu merupakan “kondisi bawaan yang Tuhan berikan kepada manusia”. Kondisi bawaan yang Tuhan berikan kepada manusia berkaitan dengan topik “apa yang Tuhan ciptakan”. Jadi, dapatkah kita katakan bahwa semua kondisi bawaan orang adalah hal positif? (Ya.) Penampilan orang, kemampuan berbahasa mereka, dan semua indra serta atribut fisiologis mereka, juga kehendak bebas mereka, kemampuan yang mereka gunakan untuk berpikir dan merenung, kelebihan dan karunia alami mereka, dan semua hukum kelangsungan hidup yang mereka patuhi sebagai makhluk hidup—semua ini adalah hal positif. Artinya, kondisi bawaan yang Tuhan berikan kepada manusia semuanya adalah hal positif. Lalu, apakah hal-hal positif ini mencakup berbagai pemikiran yang muncul di pikiran seseorang atau yang mereka terima dari masyarakat dan dari berbagai zaman? (Tidak.) Apa pun yang orang peroleh dari masyarakat atau dari manusia bukanlah hal yang diberikan oleh Tuhan, juga bukanlah sesuatu yang awalnya diciptakan oleh Tuhan. Dapat dikatakan bahwa selama sesuatu itu berasal dari masyarakat atau dari manusia, itu bukanlah hal positif. Kita dapat mengatakannya demikian untuk merangkumnya secara luas dan konseptual. Lalu bagaimana mengatakannya secara spesifik? Bukankah kualitas kemanusiaan dan cara berpikir yang dihasilkan dalam konteks budaya pendidikan moral sosial Timur agak menyimpang? Dapat juga dikatakan seperti ini: Dalam masyarakat Timur, pikiran orang terbelenggu dan menyimpang; pikiran mereka telah dirusak dan dipengaruhi oleh pemikiran dan pandangan tertentu dari masyarakat dan dari Iblis. Bukankah ini berarti pikiran mereka telah mengalami pemrosesan Iblis? (Ya.) Pikiran orang telah mengalami pemrosesan, dan pemikiran mereka tidak lahir dari kemanusiaan mereka. Ajaran-ajaran ini bukan berasal dari hal-hal positif, juga bukan berasal dari Tuhan. Karena itu bukan berasal dari Tuhan, maka pemikiran, sudut pandang, dan cara berpikir apa pun yang dihasilkannya—serta kualitas kemanusiaan apa pun yang dihasilkannya pada akhirnya—di antara semua hal lain yang kemudian muncul darinya, merupakan hal negatif, bukan hal positif. Ini adalah sesuatu yang sudah kauyakini, bukan? (Ya.) Pikiran orang Timur terbelenggu dan menyimpang, serta dipengaruhi oleh pemikiran dan sudut pandang Timur tertentu, jadi hal-hal yang diungkapkan oleh kualitas kemanusiaan mereka semuanya negatif. Sekarang mari kita lihat Barat. Apa isi pendidikan ideologis orang Barat? Apakah itu berkaitan dengan kebenaran? Apakah isi pendidikan Barat dan perwujudan kemanusiaan yang diajarkannya kepada orang-orang untuk diperjuangkan berasal dari firman Tuhan? (Tidak.) Agar jauh lebih jelas, biar Kuajukan satu pertanyaan kepadamu: Apakah pendidikan ini—prinsip-prinsip di balik pemikiran dan sudut pandang tentang cara menyikapi kehidupan, kelangsungan hidup, dan cara berinteraksi dengan orang lain, serta metode untuk menangani hal-hal tersebut—sesuai dengan firman Tuhan? Apakah itu sesuai dengan kebenaran? (Tidak.) Dalam hal apa itu tidak sesuai? (Seperti pendidikan Barat untuk bersikap egois—meskipun pendidikan tersebut menghormati kebebasan berpikir, itu mengajarkan orang untuk hanya memikirkan diri mereka sendiri dan tidak memikirkan orang lain. Ini tidak sesuai dengan firman Tuhan dan kebenaran.) Jadi, apa yang dikatakan firman Tuhan dan kebenaran? (Dalam interaksi mereka bersama, orang tidak seharusnya hanya memikirkan kepentingan atau perasaan mereka sendiri; tetapi mereka juga seharusnya memikirkan bagaimana tindakan mereka dapat membangun orang lain sekaligus sesuai dengan kebenaran.) Firman Tuhan memberitahumu bahwa entah engkau memikirkan masalah secara bebas dan objektif, atau di bawah dominasi pemikiran atau pandangan tertentu, engkau tidak boleh melakukannya hanya demi mempertahankan kepentinganmu sendiri atau mempertahankan martabat dan harga dirimu sendiri—ini bukanlah prinsip yang seharusnya digunakan oleh orang yang percaya kepada Tuhan dalam memikirkan masalah. Ketika engkau memikirkan masalah, engkau seharusnya berfokus pada apakah pendekatanmu sesuai dengan kebenaran, apakah masalah ini dapat diselesaikan dengan menggunakan kebenaran, dan apakah pendekatanmu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran dan mengarah pada ketundukan kepada Tuhan. Inilah prinsip untuk memikirkan masalah. Entah engkau sedang berurusan dengan orang, atau engkau sedang berurusan dengan masalah mengenai keluargamu atau hal-hal lain di sekitarmu, engkau harus bertindak sesuai dengan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran, bukan hanya mempertahankan hak dan kepentinganmu sendiri. Inilah prinsip tentang cara berperilaku sebagaimana yang dituntut oleh Tuhan. Jadi, di permukaan, dibandingkan dengan pendidikan budaya Timur, pendidikan budaya Barat lebih mementingkan hak asasi manusia dan mempertahankan hak-hak orang. Budaya Barat lebih unggul daripada budaya Timur, tetapi bukan berarti itu dapat menggantikan kebenaran. Engkau tidak boleh berpikir bahwa hanya karena budaya Barat lebih unggul daripada budaya Timur, atau karena budaya Barat menghormati hak asasi manusia dan memungkinkan orang untuk menjadi mandiri dan bebas, maka budaya Barat dapat menggantikan prinsip-prinsip kebenaran dan digambarkan sebagai sesuatu yang positif. Pendidikan budaya Barat sekadar lebih unggul daripada pendidikan budaya Timur dan lebih sesuai dengan kebutuhan kemanusiaan, tetapi itu tidak dapat disamakan dengan prinsip-prinsip kebenaran, juga tidak dapat menggantikannya. Hingga taraf tertentu, pendidikan budaya Barat hanya menjunjung tinggi dan menghormati kebutuhan kemanusiaan, serta martabat orang, juga hak dan kepentingan mereka. Namun, rasa hormat ini hanya relevan dalam hal kemanusiaan. Dalam hal kebenaran dan keadilan, pendidikan budaya Barat tidak menjunjung tinggi satu pun dari hal-hal ini. Karena itu, pendidikan budaya Barat adalah pendidikan untuk bersikap egois. Pendidikan untuk bersikap egois berarti, “Semua orang harus melayani kepentinganku. Aku harus memikirkan semuanya dengan matang sebelum aku melakukannya. Kepentingan pribadiku, hak asasi manusiaku, dan hakku sebagai individu adalah yang terpenting.” Adakah disebutkan sedikit pun tentang keadilan moral di sini? Adakah disebutkan sedikit pun tentang kewajaran? (Tidak.) Jika tidak ada kewajaran atau keadilan moral, bagaimana mungkin itu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Hingga taraf tertentu, pendidikan budaya Barat menghormati hak asasi manusiamu; itu memberimu hak untuk memikirkan masalah dan mengungkapkan pendapatmu dengan bebas. Dengan demikian, pendidikan budaya Barat pada dasarnya dapat melindungi martabat dan hak asasi manusia. Jadi, hingga taraf tertentu, pendidikan Barat lebih sesuai dengan kebutuhan kemanusiaan. Namun, dapatkah pendidikan Barat membimbing orang ke jalan yang benar dalam hidup? Dapatkah pendidikan Barat memungkinkan orang untuk memperlakukan semua orang dan melakukan segala hal sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran? Pendidikan Barat tidak dapat melakukan hal ini. Pendidikan Barat dapat menjamin bahwa setiap orang memiliki hak asasi manusia dan hak untuk melindungi martabat mereka—ini sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan kemanusiaan. Namun, jika diukur dengan situasi nyata di tengah masyarakat, hanya sedikit negara yang dapat sepenuhnya memenuhi standar dalam hal menjamin hak asasi manusia. Pada kenyataannya, di tengah masyarakat saat ini, sistem sosial yang sangat baiklah yang dapat memungkinkan orang untuk memikirkan masalah secara bebas dan mengungkapkan pendapat mereka dengan bebas. Tuhan memberi orang kehendak bebas dan kemampuan untuk memikirkan masalah secara mandiri; ini hanyalah salah satu aspek dari kualitas yang Dia berikan kepada mereka. Namun, Tuhan tidak pernah menyuruhmu, “Jadilah egois, jadilah otonom. Semuanya harus berpusat pada kepentinganmu sendiri. Kepentinganmu sendiri adalah yang terpenting. Dalam segala hal engkau harus mandiri dan menjadi tuan atas dirimu sendiri, serta tidak perlu mencari kebenaran, bertanya tentang kehendak Surga, atau memikirkan kepentingan orang lain.” Tuhan tidak pernah mengajar siapa pun dengan cara ini. Sejak awal Tuhan membimbing manusia dalam kehidupan mereka, Dia telah menunjukkan cara hidup dan cara berperilaku yang spesifik dalam segala aspek, menyuruh orang untuk mengejar kebenaran, untuk tunduk pada pengaturan dan penataan-Nya, untuk menjadi orang jujur, untuk memenuhi tugas sebagai makhluk ciptaan, dan sebagainya. Semua ini adalah pengejaran yang paling penting dalam hidup. Di antara begitu banyak kebenaran yang telah Tuhan ungkapkan, Dia tidak pernah menyuruhmu untuk mempertahankan hak-hakmu, Dia juga tidak pernah menyuruhmu untuk memikirkan masalah secara bebas dan melindungi ruang mandirimu sendiri. Tuhan tidak pernah mengatakan hal seperti itu. Tuhan hanya memberimu kemampuan untuk memikirkan masalah secara mandiri—itu saja. Engkau memiliki kemampuan ini, dan engkau juga memiliki kondisi bawaan berupa kehendak bebas. Namun, sembari memberi orang kondisi bawaan seperti itu, Tuhan juga menetapkan hukum dan perintah bagi mereka, serta membekali mereka dengan berbagai kebenaran, memberi tahu mereka cara berperilaku dan cara menyembah Tuhan—dalam segala hal, terdapat prinsip-prinsip kebenaran yang harus orang taati. Namun, dalam semua firman Tuhan dan nasihat-Nya kepada manusia, Dia tidak pernah menyuruh orang untuk otonom, mandiri, atau belajar mempertahankan hak-hak mereka. Pemikiran, sudut pandang, atau ungkapan dan ajaran semacam itu tidak pernah muncul dalam firman Tuhan atau dalam kebenaran. Sebaliknya, dalam firman di mana Tuhan menyingkapkan watak rusak manusia, Dia menyingkapkan kecongkakan dan keegoisan mereka. Keegoisan ini adalah kualitas yang diperlihatkan oleh kemanusiaan orang setelah mereka dirusak oleh Iblis. Dalam diri beberapa orang, keegoisan ini terlihat saat mereka berusaha melindungi kepentingan mereka sendiri setelah mereka dirusak oleh Iblis; dalam diri orang lain, keegoisan ini murni merupakan hasil dari pendidikan masyarakat. Dalam kedua kasus tersebut, itu adalah keegoisan. Dengan cara apa pun itu dihasilkan, singkatnya, selama engkau egois, itulah kualitas dan perwujudan kemanusiaan yang kauperlihatkan saat hidup di bawah watak yang rusak. Apakah ini jelas sekarang? (Ya.)

Berbagai kemampuan yang termasuk dalam kondisi bawaan yang Tuhan berikan kepada manusia, atau kualitas dan kemampuan yang orang miliki secara bawaan, tidak ada hubungannya dengan pendidikan Barat atau Timur. Berbagai kemampuan dalam kondisi bawaan yang Tuhan berikan kepada manusia adalah hal positif. Mengapa Kukatakan bahwa semua itu adalah hal positif? Karena kondisi bawaan ini berasal dari Tuhan. Secara spesifik, memiliki kondisi-kondisi bawaan ini memungkinkan manusia ciptaan untuk menerima hal-hal positif, belajar, merenungkan diri, memahami dan mengerti berdasarkan berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang mereka temui dalam kehidupan nyata. Ini diatur dan dipersiapkan oleh Tuhan bagi manusia, jadi ini adalah hal positif. Baik pendidikan Timur maupun Barat, baik budaya Timur maupun Barat, itu tidak ada hubungannya dengan kebenaran yang Tuhan ajarkan dan berikan bagi manusia. Itu bahkan bertentangan dengan kebenaran dan dengan kemanusiaan yang Tuhan tuntut untuk orang miliki. Jadi, baik pendidikan Timur maupun pendidikan Barat, itu bukanlah hal positif. Baik itu berasal dari masyarakat, dari tren-tren jahat, maupun dari kelas penguasa, itu tidak positif. Meskipun pendidikan Barat sedikit lebih maju dan lebih baik daripada pendidikan Timur, mampu memberi orang beberapa kebebasan dan memenuhi beberapa kebutuhan mereka, itu hanyalah memanfaatkan kehendak bebas orang dan kemampuan mereka untuk memikirkan masalah dan mengutarakan pendapat dengan bebas. Artinya, itu memanfaatkan hal-hal positif, tetapi pemikiran yang dianjurkannya dan tujuan yang ingin dicapainya bukanlah agar orang menempuh jalan yang benar, juga bukan untuk membantu mereka menjadi manusia ciptaan sejati yang Tuhan inginkan. Jadi, berdasarkan hal ini, meskipun pendidikan Barat lebih unggul daripada pendidikan Timur atau memuaskan kebutuhan kemanusiaan, dengan memanfaatkan kehendak bebas atau kemampuan tertentu yang orang miliki, pendidikan Barat tidak memungkinkan orang untuk tunduk kepada Tuhan, bertindak dengan semestinya sebagai makhluk ciptaan, dan melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik. Pendidikan Barat juga tidak membawa orang ke hadapan Tuhan ataupun membantu mereka untuk menjadi mampu menyembah Tuhan dan menjauhi kejahatan. Pendidikan Timur dan pendidikan Barat memiliki fungsi yang sama: Keduanya menyebabkan orang menjauhkan diri dari Tuhan dan dari kebenaran. Baik budaya Timur maupun budaya Barat, keduanya muncul di tengah latar belakang sosial yang lebih luas yaitu kekuasaan Iblis atas umat manusia dan melalui proses Iblis yang merusak umat manusia. Dengan demikian, entah didikannya itu dalam bentuk budaya Timur atau dalam bentuk budaya Barat, semua orang hidup di dunia manusia yang dirusak oleh Iblis. Demikian pula, umat manusia juga telah dirusak di berbagai masyarakat atau di bawah didikan dari berbagai bentuk masyarakat, dan hasil dari perusakan ini adalah orang—di berbagai tingkat dan bentuk budaya—memiliki kemanusiaan yang menjadikan watak rusak sebagai hidupnya. Orang Timur memiliki watak rusak dari kualitas kemanusiaan yang dihasilkan oleh budaya Timur, sementara orang Barat memiliki watak rusak dari kualitas kemanusiaan yang dihasilkan dengan latar belakang budaya Barat. Meskipun orang Timur dan orang Barat mungkin tampak berbeda dalam hal kualitas kemanusiaan mereka, dalam hal watak rusak mereka, karena mereka semua telah dirusak oleh Iblis, maka baik orang Timur maupun orang Barat hidup dalam watak rusak yang sama, dan keduanya memiliki kemanusiaan yang menjadikan watak rusak yang sama sebagai hidup mereka. Dengan demikian, esensi natur orang Timur dan orang Barat adalah sama: Keduanya memusuhi kebenaran dan Tuhan. Jadi, tidak ada yang patut dipuji dari orang Timur ataupun orang Barat. Baik budaya Timur maupun budaya Barat, di hadapan Tuhan dan kebenaran, keduanya adalah hal negatif, tidak mengandung apa pun yang patut dipuji. Baik peradaban Timur maupun peradaban Barat bertentangan dengan maksud awal Tuhan dalam menciptakan umat manusia, yaitu agar umat manusia menyembah-Nya; keduanya menggunakan bentuk pendidikan budaya masing-masing untuk merebut manusia, yang berada dalam jajaran makhluk ciptaan, dari hadapan Tuhan. Dalam hal ini, Timur dan Barat itu sama, bukan? (Ya.) Tidak ada yang patut dipuji tentang Timur, dan juga tidak ada yang patut dipuji tentang Barat. Engkau lihat, meskipun keduanya telah menerima pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, setelah orang Timur menerimanya, mereka segera mulai menjadi tuan rumah bagi saudara-saudari dan secara proaktif membawa mereka untuk memberitakan Injil kepada kerabat dan teman-teman mereka; mereka memiliki semangat dan antusiasme yang besar bagi pekerjaan pemberitaan Injil—berbeda halnya dengan orang Barat. Mereka sangat berhati-hati tentang pekerjaan pemberitaan Injil. Bahkan setelah menerima pekerjaan baru Tuhan selama setengah tahun atau satu tahun, ketika engkau bertanya apakah mereka telah memberitakan Injil kepada kerabat dan teman, mereka berkata: “Sebagian besar orang tua, kerabat, teman, dan sesama jemaat di gerejaku memiliki pemikiran dan pandangan mandiri mereka sendiri tentang hal kedatangan Tuhan kembali. Aku harus memikirkannya dengan saksama dan berkomunikasi dengan mereka sebelum aku bisa memberikan mereka kepada kalian sebagai calon penerima Injil. Kualitas utama dalam cara kami berperilaku di Barat adalah kami harus mempertahankan hak-hak kami dan kami harus melindungi ruang mandiri kami semaksimal mungkin. Mana boleh kau sembarangan memberitakan Injil kepada orang-orang?” Engkau berkata: “Kau memberitakan Injil kepada mereka agar mereka dapat menyambut Tuhan, memperoleh kebenaran yang Tuhan ungkapkan pada akhir zaman, dan memiliki kesempatan untuk memperoleh keselamatan dan bertahan hidup dalam bencana. Ini adalah amanat Tuhan, dan ini adalah tanggung jawab yang harus kaupenuhi.” Mereka menjawab: “Aku tetap harus melindungi diriku terlebih dahulu; amanat Tuhan bisa menunggu. Aku dapat mengambil keputusanku sendiri dalam hal ini. Aku harus memiliki pemikiran mandiriku sendiri dan tidak bisa dipengaruhi oleh kalian. Kami orang Barat menghargai demokrasi dan kebebasan; kami memiliki kesadaran untuk mempertahankan hak-hak kami, tidak seperti kalian orang Timur dengan antusiasme kalian yang membabi buta. Kami semua memiliki ruang hidup pribadi kami sendiri, dan tak seorang pun mengganggu yang lain.” Engkau lihat? Pada saat-saat kritislah kualitas kemanusiaan orang Timur dan orang Barat dapat dikenali dan dibedakan. Namun bagaimanapun juga, baik kualitas kemanusiaan yang dihasilkan oleh pendidikan Timur maupun pendidikan Barat—entah itu antusiasme atau ketidakpedulian—selama orang hidup dalam watak rusak Iblis, mereka adalah salah seorang dari umat manusia yang rusak. Tidak ada perbedaan antara yang luhur dan yang hina di sini; semua orang membutuhkan pemahaman akan kebenaran, perbekalan firman Tuhan, keselamatan dari Tuhan, dan terlebih lagi, penghakiman dan hajaran Tuhan.

Meskipun orang Timur dan orang Barat memiliki budaya yang berbeda dan hidup dalam peradaban yang berbeda di bawah kekuasaan dan kedaulatan Tuhan, mereka hanya memiliki satu identitas di hadapan Tuhan, yaitu makhluk ciptaan. Dasar kesetaraan makhluk ciptaan adalah bahwa kondisi bawaan yang Tuhan ciptakan bagi manusia adalah sama. Apa pun perbedaan budaya yang ada antara orang Timur dan orang Barat, betapa pun berbedanya mereka dalam hal penampilan, bahasa, atau pola dan cara berpikir mereka tentang masalah, di hadapan Tuhan, selama engkau adalah makhluk ciptaan yang diciptakan oleh-Nya, maka satu-satunya hal positif yang kaumiliki adalah kondisi bawaan yang telah Dia berikan kepadamu; semua hal lainnya adalah hal negatif. Ini mungkin terdengar sedikit umum bagi engkau semua, jadi secara spesifik, segala sesuatu dalam dirimu—selain kondisi bawaan yang telah Tuhan berikan kepadamu—adalah sesuatu yang Tuhan ingin ubah, dan sesuatu yang harus kauubah dan buang dengan cara menerima kebenaran. Apa yang perlu kauketahui? Bahwa yang disebut budaya umat manusia, baik Timur maupun Barat, terdiri dari pemikiran dan sudut pandang, atau teori dan pernyataan, yang dirancang oleh kelas penguasa dari periode yang berbeda untuk mendidik orang banyak. Namun, baik budaya Timur maupun budaya Barat, itu tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Sekalipun itu tidak bertentangan dengan kebenaran, itu tetap tidak dapat disebut sebagai hal positif. Betapa pun baiknya budaya tertentu, itu tidak dapat menyamai kebenaran, apalagi merepresentasikan kebenaran. Sekalipun itu bukanlah apa yang orang anggap sebagai hal negatif, itu sama sekali tidak dapat digolongkan dalam kategori hal positif. Engkau harus jelas mengenai hal ini. Sekalipun suatu tren pemikiran relatif maju dan progresif di antara umat manusia, dan itu melindungi hak dan kepentingan manusia, serta kelangsungan hidup mereka, dan sama sekali tidak bertentangan dengan kebenaran, itu tetap sama sekali tidak dapat digolongkan dalam kategori hal positif. Mengapa tidak? Karena hanya hal-hal yang berada dalam lingkup apa yang Tuhan ciptakan, yang Tuhan tetapkan, dan yang berada di bawah kedaulatan Tuhan yang merupakan hal positif. Jadi, mengapa hal-hal dalam lingkup ini digolongkan dalam kategori hal positif? Karena hal-hal tersebut berkaitan dengan kebenaran. Dalam hal gambaran yang lebih besar, dilihat dari standar Tuhan dan dari perspektif Tuhan, hal-hal itu berkaitan dengan kuasa dan otoritas Tuhan; watak Tuhan; prinsip dan maksud awal di balik penciptaan, penetapan, dan kedaulatan Tuhan atas semua hal ini; serta tujuan yang ingin Dia capai, dan semua dampak yang dihasilkan oleh hal-hal positif yang ingin Dia tegakkan. Karena, dari standar Tuhan, hal-hal itu berkaitan dengan otoritas, kuasa, dan pemikiran Tuhan, serta hukum dan aturan yang ditetapkan yang berkaitan dengan tindakan Tuhan melakukan semua ini dan dampaknya terhadap umat manusia, hal-hal dalam lingkup ini pasti adalah hal positif. Dari perspektif manusia, setiap hal yang Tuhan ciptakan, yang Tuhan tetapkan, dan yang berada di bawah kedaulatan Tuhan bermanfaat bagi manusia; semua itu ada untuk memelihara dan mempertahankan kelangsungan hidup dan perkembangbiakan umat manusia dengan tertib. Ada juga poin lain yang lebih spesifik, yang berkaitan dengan pengelolaan Tuhan: Hal-hal ini ada untuk memungkinkan orang memahami kebenaran dan lebih mengenal Tuhan, untuk pada akhirnya menempuh jalan memperoleh keselamatan, dan menjadi orang yang takut akan Tuhan serta menjauhi kejahatan—inilah hasil yang harus dicapai. Jadi, baik dipandang dari perspektif Tuhan maupun dari perspektif manusia, orang, peristiwa, dan hal-hal dalam lingkup apa yang Tuhan ciptakan, yang Tuhan tetapkan, dan yang berada di bawah kedaulatan Tuhan semuanya adalah hal positif. Tidak ada keraguan mengenai hal ini. Coba pikirkan—dapatkah peradaban dan budaya manusia menyamai hal-hal yang memenuhi standar firman Tuhan dan tuntutan Tuhan terhadap manusia? Tentu saja semua itu tidak dapat menyamai atau mencapai hal-hal tersebut. Isi pendidikan atau budaya manusia tidak ada kaitannya dengan esensi Tuhan, watak Tuhan, ataupun hukum dan aturan yang telah Tuhan tetapkan bagi umat manusia, apalagi berkaitan dengan maksud awal Tuhan dalam menciptakan segala sesuatu. Selain itu, dari perspektif manusia, pendidikan dan budaya semacam ini tidak dapat membantu umat manusia untuk mengenal Tuhan, Sang Pencipta, juga tidak dapat membantu umat manusia untuk hidup lebih baik, atau berkembang biak dan terus hidup dengan cara yang normal dan tertib. Sebaliknya, di tengah lingkungan pendidikan budaya dan peradaban semacam ini, umat manusia akan menuju pada kemerosotan dan kehancuran. Ada aspek lain yang lebih penting: Ketika umat manusia hidup berdasarkan apa yang disebut “pendidikan budaya” dan “peradaban sosial” ini, mereka tidak mampu memahami kebenaran, makna penting keberadaan mereka, ataupun cara bertahan hidup darinya. Mereka juga tidak dapat memperoleh pandangan hidup yang benar dan menempuh jalan untuk memperoleh keselamatan melaluinya, dan menjadi tidak mampu untuk menyembah Tuhan, atau takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Sebaliknya, dalam lingkungan sosial pendidikan budaya dan peradaban semacam itu, umat manusia menjadi makin rusak dan jahat, makin jauh dari Tuhan, dan melakukan kejahatan tanpa batas. Pada akhirnya, sekalipun Tuhan tidak menghancurkan umat manusia, umat manusia tetap akan mendatangkan kehancuran pada dirinya sendiri. Jika umat manusia mengatur dirinya sendiri, mereka akan menuju pada kehancuran; ini tidak terelakkan. Umat manusia memiliki tingkat budaya yang begitu tinggi, pengetahuan yang begitu banyak, peradaban yang begitu hebat, serta memercayai dan mengandalkan sains—lalu, mengapa mereka masih mendatangkan kehancuran pada dirinya sendiri? Umat manusia mengejar pengetahuan dan sangat memuja sains, tetapi mereka bukan saja tidak memahami kebenaran atau menempuh jalan percaya kepada Tuhan, mengikut Tuhan, dan menjadi mampu takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan, mereka bahkan bisa mendatangkan kehancuran pada dirinya sendiri. Apa yang sedang terjadi di sini? Telah menjadi seperti apakah bumi sekarang karena pengelolaan umat manusia? Air, tanah, dan udara di seluruh planet telah tercemar, lingkungan ekologis telah rusak parah, dan kehidupan seluruh umat manusia secara bertahap telah jatuh ke dalam keadaan yang mengenaskan. Ini adalah fakta yang dapat dilihat semua orang, jadi tidak perlu dijelaskan secara terperinci, bukan? (Ya.) Jadi, baik budaya Timur maupun budaya Barat, peradaban macam apa pun yang dimiliki umat manusia, sekalipun dalam hal apa pun itu tidak bertentangan dengan kebenaran, itu tetap tidak dapat digolongkan sebagai hal positif. Sudut pandang, pemikiran, teori, doktrin, argumen, dan perilaku yang tercakup dalam topik “budaya dan peradaban manusia”, produk, karya, atau reformasi apa pun yang dihasilkan di bawah topik ini, dan sebagainya, bukanlah hal-hal positif. Ada orang-orang yang berkata: “Karena semua ini bukanlah hal positif, apakah itu berarti kita harus mengkritik dan menggolongkannya sebagai hal negatif?” Aku tidak mengatakannya secara hitam putih seperti itu. Hal-hal ini mungkin tidak berkaitan baik dengan hal positif maupun hal negatif, tetapi bagaimanapun juga, semua itu pasti bukanlah hal positif. Artinya, sekalipun hal-hal ini tidak bertentangan dengan kebenaran dan tidak melanggar prinsip penciptaan, penetapan, dan kedaulatan Tuhan—jika hal-hal itu bukanlah hal negatif—hal-hal itu tetap sama sekali bukan hal positif. Singkatnya, inilah yang Kukatakan kepadamu: Sekalipun sesuatu tidak bertentangan dengan kebenaran, selama itu tidak Tuhan ciptakan, tidak Tuhan tetapkan, atau tidak berada di bawah kedaulatan Tuhan, maka itu bukanlah hal positif. Inilah prinsip untuk membedakan apakah sesuatu itu adalah hal positif atau bukan; engkau harus membedakan segala sesuatu bagi dirimu sendiri berdasarkan prinsip ini. Apa poin terpenting di sini? Poin terpenting adalah engkau harus jelas dalam hatimu bahwa, ketika engkau tidak dapat melihat dengan jelas apakah sesuatu itu positif atau negatif, engkau dapat terlebih dahulu mengesampingkan hal itu dan mengabaikannya. Ketika tingkat pertumbuhanmu telah meningkat dan kebenaran sudah jelas bagimu, engkau akan secara alami mampu membedakannya. Namun untuk saat ini, engkau harus membedakan dengan jelas hal-hal mana yang adalah hal positif yang berasal dari Tuhan, dan engkau harus menerima dan memperlakukannya dengan benar. Ini bermanfaat bagi pertumbuhan hidupmu. Ada poin penting lainnya: Jika sesuatu adalah hal positif yang tercakup dalam definisi hal positif, engkau sama sekali tidak boleh memperlakukannya seolah-olah itu adalah hal negatif. Ini adalah masalah prinsip, dan engkau harus jelas tentang hal ini.

Karena sekarang kita telah selesai membahas peradaban dan budaya manusia, selanjutnya mari kita berbicara tentang hubungan antara kelangsungan hidup umat manusia yang Tuhan ciptakan ini dengan hukum dan aturan kelangsungan hidup yang Tuhan ciptakan bagi segala sesuatu. Dari perspektif makroskopis, di dunia yang Tuhan ciptakan terdapat gunung, sungai, danau, hutan, lautan, daratan, dan gurun, serta matahari, bulan, dan bintang, ruang di bumi, serta alam semesta yang tidak dapat dilihat manusia. Lalu, terdapat apa sajakah dari perspektif mikroskopis? Terdapat molekul-molekul kecil, molekul di udara, dan berbagai mikroorganisme. Baik dipandang dari perspektif makroskopis maupun mikroskopis, semua itu berkaitan dengan penciptaan Tuhan—penciptaan oleh tangan Tuhan dan oleh pemikiran Tuhan. Dari perspektif penciptaan Tuhan, bumi dan semua makhluk hidup di atasnya ada untuk tujuan memelihara kelangsungan hidup umat manusia di bumi, dan Tuhan ingin mendapatkan manusia ciptaan yang Dia inginkan dari antara orang-orang di bumi. Oleh karena itu, hukum dan aturan kelangsungan hidup yang Tuhan ciptakan bagi segala sesuatu adalah syarat paling mendasar bagi kelangsungan hidup manusia. Dengan demikian, dapat dinyatakan dengan pasti bahwa semua itu adalah hal positif, bukan? (Ya.) Apa saja syarat paling mendasar bagi kelangsungan hidup manusia? Air, udara, sinar matahari, makanan—apakah hal-hal ini diciptakan oleh Tuhan? (Ya.) Apakah hal-hal ini adalah hal positif? (Ya.) Lalu, mengapa keberadaan hal-hal ini dikatakan sebagai hal positif? Ada alasannya: Keberadaan hal-hal ini bergantung pada keberadaan hukum dan aturan kelangsungan hidup bagi segala sesuatu. Apa sajakah hukum dan aturan kelangsungan hidup yang ada di antara segala sesuatu? Empat musim; siang dan malam; angin, embun beku, salju, dan hujan—semua ini adalah aturan. Apa lagi? Coba pikirkan juga hal lainnya. (Ada juga posisi matahari.) Posisi matahari termasuk dalam empat musim. Apa lagi? Fase-fase bulan, pasang dan surutnya air laut. Ada juga, “Ikan besar memangsa ikan kecil”—ini adalah hukum dan aturan kelangsungan hidup, dan bukan hal negatif. Orang menggunakan ungkapan, “Ikan besar memangsa ikan kecil”, untuk menggambarkan natur kejam dunia manusia; ini berarti mengambil fenomena normal dari suatu hal positif dan menyebutnya sebagai hal negatif. Ada juga banyak pola aktivitas makhluk hidup. Coba pikirkan apa saja yang termasuk di dalamnya. (Apakah “Yang kuat memangsa yang lemah” termasuk hukum kelangsungan hidup?) Bukan, itu adalah cara penyebutan orang yang bersifat merendahkan; seharusnya adalah “kelangsungan hidup adalah bagi yang terkuat”. (Aku ingat Tuhan pernah mempersekutukan bahwa segala sesuatu saling menguatkan, saling menetralisir, dan hidup berdampingan. Apakah itu termasuk?) Ya. Semuanya saling menguatkan, saling menetralisir, dan hidup berdampingan—ini adalah aspek yang sangat penting. “Belalang sembah mengintai tonggeret, tidak menyadari burung kepodang di belakangnya” adalah salah satu contoh lainnya; ini agak berkaitan dengan segala sesuatu saling menguatkan dan saling menetralisir. (Apakah kelahiran, penuaan, sakit, dan kematian adalah salah satunya?) Ya. Ada juga “Gagak membalas budi kepada induknya dengan memberi mereka makan, dan domba berlutut untuk menerima susu dari induknya”, yang berkaitan dengan mamalia dan burung—ini adalah fenomena dalam dunia hewan, ini adalah aturan alam. Sebenarnya ada banyak hukum dan aturan kelangsungan hidup bagi segala sesuatu: pergantian empat musim; munculnya angin, embun beku, salju, dan hujan; siklus siang dan malam; fase-fase bulan; pasang dan surutnya air laut; segala sesuatu saling menguatkan, saling menetralisir, dan hidup berdampingan; serta kelahiran, penuaan, sakit, dan kematian manusia dan semua makhluk hidup lainnya, serta pola aktivitas berbagai makhluk hidup. Ada makhluk hidup yang tidur di siang hari dan aktif di malam hari, sementara yang lain aktif di siang hari dan tidur di malam hari, seperti manusia. Ada makhluk hidup yang hidup berkelompok, sementara yang lain hidup menyendiri; misalnya, elang umumnya terbang sendirian, sedangkan angsa liar terbang dalam kawanan dan merupakan hewan yang hidup berkelompok. Ada juga fenomena di dunia makhluk hidup di mana gagak membalas budi kepada induknya dengan memberi mereka makan dan domba berlutut untuk menerima susu dari induknya. Segala hal semacam itu adalah berbagai jenis fenomena dan perwujudan yang dapat dilihat dan dirasakan dalam kehidupan nyata. Munculnya semua fenomena makroskopis dan mikroskopis ini mengikuti hukum dan aturan yang ditetapkan oleh Tuhan. Kelahiran, keberadaan, dan kelangsungan semua hukum dan aturan ini memiliki satu tujuan: untuk memelihara lingkungan hidup yang paling mendasar di bumi, rumah bagi kelangsungan hidup umat manusia ini. Dengan adanya lingkungan hidup yang paling mendasar ini, umat manusia memiliki bumi sebagai rumah yang mereka andalkan untuk bertahan hidup, yang memungkinkan mereka untuk terus berkembang biak dan terus hidup. Bumi juga tanpa henti menyediakan kebutuhan dasar umat manusia akan air, udara, sinar matahari, dan makanan. Hanya dengan pasokan yang tanpa henti inilah kehidupan jasmani manusia, makhluk-makhluk yang diciptakan oleh Tuhan ini, dapat terus ada, berkembang biak, dan dipertahankan, dan umat manusia memiliki kesempatan untuk datang ke hadapan Tuhan dan menerima keselamatan-Nya ketika Dia melaksanakan pekerjaan pengelolaan-Nya, menjadi makhluk ciptaan yang diterima oleh Tuhan. Oleh karena itu, di antara segala sesuatu yang Tuhan ciptakan, apa pun bentuk makhluk hidup itu, apa pun hukum dan aturan kelangsungan hidupnya, dan seperti apa pun hubungannya dengan segala sesuatu yang lain, singkatnya, makhluk itu bertahan hidup di tengah hukum dan aturan yang Tuhan ciptakan. Artinya, setiap makhluk hidup, di atas dasar diciptakan oleh Tuhan, mematuhi hukum dan aturan yang telah Dia tetapkan, memainkan peran mereka sendiri yang tak tergantikan di tengah hukum dan aturan tersebut. Inilah rantai makanan yang dihasilkan melalui hukum dan aturan yang Tuhan tetapkan bagi umat manusia, dan rantai makanan ini sangat penting bagi umat manusia. Prasyarat bagi keberadaan rantai makanan adalah bahwa segala sesuatu harus mematuhi hukum dan aturan yang Tuhan tetapkan. Jika mereka mengabaikan hukum dan aturan ini dan bertindak sembarangan, akibatnya adalah rantai makanan yang ada di antara segala sesuatu yang Tuhan ciptakan akan terputus. Begitu rantai makanan ini terputus, air, udara, sinar matahari, dan makanan yang diandalkan umat manusia untuk bertahan hidup akan terpengaruh hingga berbagai taraf, baik secara bertahap maupun satu demi satu. Oleh karena itu, semua hukum dan aturan bagi segala sesuatu yang ditetapkan oleh Tuhan, dan setiap makhluk hidup yang diciptakan oleh Tuhan, memiliki dampak vital pada rantai makanan. Jika masalah muncul pada salah satu aturan kelangsungan hidup bagi segala sesuatu, itu akan menimbulkan dampak berantai pada keberadaan dan kelangsungan rantai makanan, sehingga air, udara, sinar matahari, dan makanan mendasar yang dibutuhkan umat manusia akan terancam. Jadi, rantai makanan adalah sumber utama dan indikator penting apakah umat manusia dapat bertahan hidup atau tidak. Apa tepatnya rantai makanan ini? Rantai makanan berkaitan dengan penciptaan Tuhan. Di antara segala sesuatu yang Tuhan ciptakan, ada hal-hal yang berwujud, dan ada juga beberapa hal yang tak berwujud yang tidak kasatmata. Hal-hal yang berwujud ini mencakup gunung, sungai, hutan, tanah, gurun, Kutub Utara dan Selatan, matahari, bintang, dan bulan, berbagai hewan dan tanaman, dan sebagainya. Hal-hal yang tak berwujud mencakup mikroorganisme, udara, bahkan sinar ultraviolet dalam cahaya matahari, serta apa yang telah diteliti manusia—yang disebut atom dan energi, beberapa nutrisi tak kasatmata yang terkandung di dalam udara dan di dalam air, dan sebagainya. Semua hal makroskopis dan berwujud ini, bersama dengan mikroorganisme dan zat-zat yang terkandung dalam hal-hal seperti sinar matahari dan udara yang tidak dapat dilihat orang—semua hal ini bersama-sama membentuk lingkungan hidup yang esensial bagi kelangsungan hidup manusia. Jika masalah muncul dalam lingkungan hidup ini, kelangsungan hidup dan masa depan umat manusia akan menghadapi tantangan dan menjadi terancam. Jadi, hukum dan aturan kelangsungan hidup bagi segala sesuatu adalah syarat dasar yang diperlukan untuk memelihara rantai makanan, dan keberadaan rantai makanan pada gilirannya membentuk syarat dasar bagi kelangsungan hidup umat manusia. Jadi, baik itu hukum dan aturan, rantai makanan, maupun air, udara, sinar matahari, dan makanan, jika masalah muncul pada salah satu dari hal-hal ini, itu pasti akan memengaruhi kelangsungan hidup umat manusia—artinya, itu akan memengaruhi kelangsungan kehidupan jasmani makhluk ciptaan ini, yaitu umat manusia. Jadi, bagi Tuhan, tidak boleh ada masalah dengan hukum dan aturan kelangsungan hidup bagi segala sesuatu, rantai makanan, air, udara, sinar matahari, dan makanan; semuanya harus dipelihara, dipertahankan, dan dijaga agar terus berjalan dengan tertib—hanya dengan cara inilah umat manusia dapat terus bertahan hidup dan kehidupan jasmani mereka dapat dipertahankan.

Masalah apa yang berkaitan dengan kelangsungan hidup umat manusia? Di antara hukum dan aturan kelangsungan hidup bagi segala sesuatu, aspek-aspek yang lebih besar—hal-hal seperti siang dan malam, serta keempat musim—sangatlah penting. Di dalam hal-hal ini, pada dasarnya tidak ada apa pun yang dianggap buruk oleh manusia menurut imajinasi mereka. Mengenai berbagai makhluk hidup seperti pepohonan, bunga, dan tanaman, karena semua itu tidak memiliki dampak mematikan apa pun pada manusia, orang tidak mengembangkan gagasan apa pun tentang semua itu. Namun, ada beberapa makhluk yang beracun dan berbahaya dalam rantai makanan, seperti nyamuk, yang memiliki beberapa dampak negatif pada tubuh manusia. Inilah makhluk yang menurut gagasan mereka, tidak disukai manusia—terutama beberapa makhluk hidup yang sangat beracun, seperti ular tertentu, kalajengking, dan lipan. Lalu, mengapa Tuhan menciptakan makhluk-makhluk yang beracun ini? Apa tujuan-Nya menciptakan mereka? Peran apa yang mereka mainkan dalam rantai makanan? Ini sangat penting. Meskipun dilihat dari bentuk atau natur mereka, atau dari beberapa ciri kehidupan yang mereka miliki di antara makhluk hidup lainnya, mereka tampaknya tidak memainkan peran positif, mengapa mereka dikatakan sebagai hal positif? Ini harus dijelaskan dalam hal rantai makanan. Kita tidak sedang mempelajari biologi—kita tidak akan membahas hal ini dari perspektif ilmiah, tetapi akan melihat hal ini dari perspektif maksud Tuhan dalam menciptakan makhluk hidup seperti ini. Di satu sisi, Tuhan memberi mereka keterampilan unik untuk memastikan kelangsungan hidup mereka, memungkinkan mereka untuk mempertahankan hidup dengan cara ini. Di sisi lain, mereka juga memainkan peran tertentu dalam rantai makanan—cara mereka bertahan hidup dan bisa yang mereka keluarkan dapat menyediakan nutrisi atau sumber makanan yang diperlukan bagi makhluk hidup lainnya. Selain itu, mereka juga menyediakan kondisi yang diperlukan bagi penyebaran, perkembangbiakan, pembentukan varian, dan evolusi bakteri serta penyebaran gen di seluruh biosfer, memainkan peran tertentu dalam hal ini. Hanya dengan keberadaan makhluk-makhluk hidup ini, barulah biosfer dapat mempertahankan keseimbangan genetik dan keseimbangan dalam hal diversifikasi bakteri, menjaga berbagai jenis bakteri dalam keadaan seimbang. Sebagai contoh, nyamuk dan lalat. Mereka memakan parasit tertentu dan juga menyebarkan bakteri tertentu. Kita tidak akan membahasnya lebih dalam; ini hanyalah konsep sederhana. Singkatnya, beberapa makhluk hidup khusus memiliki tujuan khusus bagi umat manusia, dan juga memainkan peran yang sangat diperlukan dalam rantai makanan. Peran yang sangat diperlukan ini mempertahankan keberadaan rantai makanan. Segala sesuatu hanya dapat bertahan hidup dan terus berlanjut dengan tertib jika rantai makanan ini ada dan tidak dihancurkan. Karena segala sesuatu memiliki hubungan di mana mereka saling menguatkan, saling menetralisir, dan hidup berdampingan, rantai makanan tidak boleh terputus. Keberadaan berbagai makhluk hidup dalam rantai makanan harus dijaga dalam keadaan seimbang, dan ruang hidup serta keberadaan mereka harus dipertahankan. Oleh karena itu, hukum dan aturan kelangsungan hidup bagi segala sesuatu yang ditetapkan oleh Tuhan sangatlah penting. Hanya keberadaan hukum dan aturan kelangsungan hidup yang Tuhan ciptakan bagi segala sesuatu yang dapat memastikan kelanjutan rantai makanan dan menjamin bahwa rantai itu tidak terputus. Keberadaan, kelanjutan, dan perlindungan rantai makanan adalah jaminan dasar bagi orang untuk dapat memperoleh air, udara, sinar matahari, dan makanan. Hanya ketika orang memiliki jaminan dasar ini, barulah kehidupan jasmani mereka dapat dipertahankan; hanya dengan cara demikian mereka dapat berkembang biak dan terus hidup di rumah duniawi ini, dalam lingkungan hidup semacam ini. Hanya dengan cara ini, barulah umat manusia dapat memiliki masa depan dan harapan. Hukum dan aturan yang diikuti oleh empat musim, siang dan malam, serta angin, embun beku, salju, dan hujan—hal-hal yang berada di bawah hukum dan aturan yang Tuhan ciptakan—serta bentuk lahiriah mereka, seperti apa pun itu, merupakan hal-hal positif yang Tuhan ciptakan. Mengenai berbagai makhluk hidup—apa pun bentuk mereka, cara mereka bertahan hidup, atau cara mereka berburu atau memperoleh makanan—singkatnya, selama mereka hidup dalam hukum dan aturan yang Tuhan tetapkan, dan selama mereka merupakan bagian yang esensial dan sangat diperlukan dari rantai makanan yang Tuhan ciptakan, mereka adalah hal positif yang berasal dari Tuhan. Orang tidak boleh menghakimi mereka berdasarkan pandangan dan preferensi mereka sendiri. Seseorang mungkin berkata, “Jadi, apakah nyamuk dan lalat adalah hal positif? Bagaimana dengan ular berbisa, lipan, dan kalajengking? Khususnya kodok, yang begitu buruk rupa—apakah kodok juga hal positif?” Bagaimana mengatakan hal ini secara akurat? Peran yang dimainkan oleh spesies-spesies yang Tuhan ciptakan ini serta hukum dan aturan yang mereka ikuti adalah hal positif. Lalu, bagaimana dengan bentuk fisik dan penampilan mereka—apakah itu hal positif? Engkau dapat menyebutnya hal positif jika terpaksa, tetapi itu bukanlah hal negatif. Setidaknya, dalam hal aturan yang mereka ikuti, peran yang dimainkan makhluk-makhluk hidup ini, dan kebutuhan akan keberadaan mereka dalam rantai makanan, mereka ada sebagai hal positif. Bukankah cara mengatakan hal ini akurat? (Ya.) Tepatnya, karena makhluk hidup semacam itu mengikuti hukum dan aturan yang ditetapkan oleh Tuhan dan memenuhi tanggung jawab serta misi yang telah Tuhan tetapkan bagi mereka—karena mereka memenuhi misi mereka, entah itu menyebarkan bakteri atau menjaga keseimbangan perkembangbiakan berbagai mikroorganisme—jika dilihat dari segi peran yang mereka mainkan serta makna penting dan tujuan penciptaan mereka oleh Tuhan, keberadaan mereka itu sendiri adalah hal positif. Jika kita mengatakan bahwa nyamuk itu sendiri adalah hal positif, ini mungkin agak sulit dipahami atau diterima. Namun, dilihat dari maksud Tuhan dalam menciptakannya, hukum dan aturan yang diikutinya, serta peran yang dimainkannya dalam rantai makanan, nyamuk sangatlah diperlukan—dan karena itu, nyamuk adalah hal positif. Ada orang yang berkata, “Karena nyamuk adalah hal positif, apakah itu berarti kita harus menerimanya, dan bahwa kita tidak boleh menepuknya sampai mati?” Jika seekor nyamuk hendak menggigitmu, engkau tetap harus menepuknya sampai mati. Jika seekor lalat berdengung di sekitarmu saat engkau sedang makan, engkau boleh mengusirnya atau menepuknya sampai mati. Ini karena berkurangnya satu atau dua ekor nyamuk atau lalat tidak akan menimbulkan masalah bagi rantai makanan, juga tidak akan memengaruhi penyelesaian misi makhluk-makhluk ini. Jika makhluk semacam itu ingin memenuhi misinya, ia harus menemukan tempat yang tepat untuk melakukannya. Ia tidak dibutuhkan di lingkungan tempat tinggal manusia, jadi usir saja dan masalahnya selesai—hiduplah berdampingan secara damai dengannya. Jika ia tidak hidup berdampingan secara damai denganmu dan terus mengganggumu, maka tidak apa-apa untuk mengusirnya atau menepuknya sampai mati. Ini disebut pengelolaan yang masuk akal dan perlakuan yang benar. Ada orang yang berkata, “Nyamuk selalu menggangguku dan menggigitku berkali-kali. Bolehkah aku mengutuk nyamuk?” Itu tidak perlu. Engkau cukup menepuknya sampai mati. Engkau berhak menepuknya; ini sepenuhnya sejalan dengan prinsip tentang bagaimana umat manusia—pengelola segala sesuatu—seharusnya memperlakukan segala sesuatu. Misalnya, jika seekor ular berbisa masuk ke rumahmu, dan engkau melihat bahwa ini bukan tempatnya, giring saja ular itu ke hutan. Jika engkau digigit dan keracunan olehnya, engkau harus mencari cara untuk segera mendapatkan perawatan medis. Tidak perlu berusaha menemukannya untuk membalas dendam dan membunuhnya. Jika ular itu kembali melukaimu, bukankah itu akan lebih merepotkan? Jadi, jangan membalas dendam dengan tindakan setara; belajarlah untuk bersikap waspada terhadapnya. Mampu memetik pelajaran dari hal ini adalah apa yang akan dilakukan oleh orang yang cerdas. Apa ketiga prinsip yang baru saja kita bicarakan? (Pertama, pastikan bahwa itu adalah hal positif. Kedua, jika itu muncul di dekat kita dan kita tidak ingin memedulikannya, menjauh saja darinya—jangan biarkan itu mendekat, dan jangan biarkan itu mengganggu kita. Ketiga, miliki sudut pandang yang benar terhadapnya. Jangan merasa jijik atau benci terhadapnya. Sebaliknya, terima dan akuilah itu, lalu kelolalah dengan masuk akal.) Mengelolanya dengan masuk akal dan memperlakukannya dengan benar. Tidak menyalahkan Tuhan atau menilai bahwa Tuhan salah telah menciptakannya, atau bahwa Dia mungkin telah melakukan kesalahan hanya karena itu telah mengganggumu atau terkadang menyebabkan masalah bagimu, atau bahkan menggigit dan meracunimu—cara memandang seperti ini tidak benar. Mungkin engkau tidak mengelolanya dengan baik, atau mungkin ia salah masuk ke rumahmu dan mengganggumu. Namun, jika engkau berbicara baik-baik kepadanya, dengan berkata, “Kau salah jalan, ini bukan rumahmu. Jika kau tidak berniat jahat terhadapku, aku pun tidak akan menyakitimu. Pergilah ke mana pun kau seharusnya berada,” dan ia melihat bahwa engkau tidak akan menyakitinya, ia akan berbalik dan pergi dengan sendirinya. Engkau berkata kepadanya, “Selamat tinggal. Sampai jumpa lagi! Pertemuan kita kali ini adalah takdir. Jika kita ditakdirkan bertemu lagi, aku akan tetap melepaskanmu.” Mendengar ini, ia akan berpikir, “Manusia itu hebat. Mereka benar-benar tahu cara mengelola kami. Mereka tidak berniat jahat.” Selama engkau tidak menyakitinya, ia juga tidak akan menyakitimu. Beberapa hewan menyakiti orang karena orang selalu menyakiti mereka; mereka hanya menyakiti orang setelah timbul kebencian terhadap manusia, melakukannya karena kebodohan dan kekejaman manusia. Di benak makhluk-makhluk semacam itu, secara alami, tidak terdapat kebencian atau permusuhan terhadap manusia. Engkau lihat, ketika Nuh membangun bahtera, tidak ada hewan yang menyakiti siapa pun, dan Nuh bahkan bisa berinteraksi dengan hewan-hewan itu dan melatih mereka. Pada saat itu, manusia dan hewan bersahabat satu sama lain. Kemudian, manusia makin mendalam kerusakannya, dan menjadi sangat kejam, selalu ingin memburu hewan untuk diambil dagingnya, sehingga tumbuhlah kebencian antara manusia dan berbagai hewan. Hewan karnivora, begitu mencium bau manusia, merasa hidangan lezat telah tersaji, dan ingin makan sampai kenyang. Pihak manakah yang menyebabkan hal ini? Ini sepenuhnya disebabkan oleh kekejaman manusia yang luar biasa. Apakah engkau mengerti? (Ya.)

Baik dipandang dari perspektif makro maupun mikro, segala sesuatu yang Tuhan ciptakan pasti merupakan hal positif. Baik dipandang dari segi maksud Tuhan yang semula dalam menciptakan mereka maupun hukum dan aturan yang Tuhan ciptakan bagi mereka, atau tujuan dan efek yang pada akhirnya dicapai, semuanya itu ada untuk umat manusia; semua itu telah dirancang dan diciptakan bagi manusia dalam peran mereka sebagai pengelola segala sesuatu. Jadi, seperti apa pun bentuk atau penampilan segala sesuatu yang Tuhan ciptakan, atau apa pun dampak sementaranya pada manusia, orang harus memperlakukan, mengelola, dan memahami mereka dengan benar, serta menerima bahwa mereka adalah dari Tuhan—ini yang terpenting. Orang harus terlebih dahulu yakin bahwa, selama sesuatu itu diciptakan oleh Tuhan—entah itu baik atau buruk, indah atau jelek; seperti apa pun bentuk yang dimilikinya; dan, terlebih lagi, apa pun dampak sementaranya pada tubuh manusia—singkatnya, selama itu berasal dari Tuhan, dan diciptakan oleh tangan Tuhan, itu memiliki sesuatu untuk dikontribusikan bagi kelangsungan hidup mendasar umat manusia. Berdasarkan hal ini, orang seharusnya menerima bahwa segala sesuatu yang Tuhan ciptakan adalah dari Tuhan, dan tidak secara sewenang-wenang atau sepihak memilih apakah akan mengutuk atau menerimanya berdasarkan pandangan dan preferensi mereka sendiri. Sebaliknya, mereka harus berdiri dari perspektif makhluk ciptaan dalam memahaminya, belajar mengelola dan memperlakukannya dengan benar, dan—yang jauh lebih baik—belajar hidup berdampingan dan berinteraksi dengannya secara benar. Inilah tanggung jawab dan kewajiban yang harus orang penuhi, sebagai penguasa bumi ini dan pengelola dunia yang Tuhan ciptakan ini. Inilah peran yang harus orang mainkan di antara semua makhluk lainnya, dan inilah juga prinsip yang paling harus orang patuhi, yang bertolak dari sudut pandang kemanusiaan. Jika engkau tidak menyukai hal-hal tertentu yang Tuhan ciptakan, engkau dapat menjauhinya. Jika engkau menyukainya, engkau dapat berinteraksi dengannya secara dekat dan mendekatinya untuk mempelajari dan mengelolanya—atau, yang jauh lebih baik, untuk melindungi lingkungan hidupnya, memperlakukannya dengan baik, memberinya ruang hidup yang cukup, serta menjaga dan menjunjung tinggi haknya untuk bertahan hidup dengan benar. Sebenarnya, segala sesuatu itu lemah dibandingkan dengan manusia. Meskipun Tuhan telah memberi segala sesuatu keterampilan dan naluri untuk bertahan hidup, tidak ada spesies selain manusia yang mampu membuat alat dan senjata; tak ada satu pun dari mereka yang memiliki kekuatan untuk merusak hukum dan aturan yang ditetapkan oleh Tuhan, juga tidak ada yang berinisiatif untuk melakukannya. Hanya manusia yang memiliki keserakahan yang tak berkesudahan—baik dalam mentalitas maupun tuntutan mereka—terhadap berbagai jenis makhluk hidup dan terhadap segala sesuatu. Pada saat yang sama, hanya manusia yang melakukan penelitian ilmiah, terlibat dalam pembuatan bahan kimia, dan membuat berbagai alat dan senjata demi kelangsungan hidup atau demi kehidupan yang lebih baik. Selain itu, hanya manusia yang mampu mempelajari pengetahuan dan penelitian akademis atau mengubah lingkungan hidup berbagai makhluk hidup. Namun, sebagian besar dari apa yang telah manusia lakukan terkait kelangsungan hidup berbagai hewan dan makhluk hidup serta hukum rantai makanan, telah bersifat merusak dan mengganggu, bukan bersifat kondusif. Jadi, kesimpulannya, hanya manusia yang mampu membuat senjata untuk saling membantai dan menghancurkan lingkungan hidup dasar mereka sendiri. Hanya manusia yang mengembangkan industri, terutama industri kimia, yang menghasilkan segala macam zat berbahaya yang merusak dan menghancurkan bumi yang dihuni umat manusia—satu-satunya rumah bagi kelangsungan hidup mereka. Hanya manusia sendirilah yang menyebabkan air, udara, sinar matahari, dan makanan dasar yang dibutuhkan untuk kelangsungan hidup mereka tercemar dan rusak. Ini berarti manusia sendirilah yang telah menghancurkan jalan mereka sendiri untuk bertahan hidup; itu bukan disebabkan oleh makhluk hidup lainnya. Oleh karena itu, sebagai penguasa atas segala sesuatu, bagaimana manusia ciptaan seharusnya menjalankan peran dalam mengelola segala sesuatu dengan benar, termasuk semua makhluk hidup, adalah hal yang sangat penting. Jika manusia terus menggunakan metode ilmiah untuk membuat senjata atau berbagai alat, atau terlibat dalam pembuatan bahan kimia, itu akan mendatangkan bencana dahsyat, baik bagi diri mereka sendiri maupun bagi makhluk hidup lainnya. Artinya, manusia sendirilah yang telah menginjak-injak hukum dan aturan kelangsungan hidup bagi segala sesuatu dengan tangan mereka sendiri, dan juga yang telah menghancurkan rantai makanan. Tentu saja, manusia sendirilah yang telah menghancurkan bumi, rumah tempat mereka bergantung untuk bertahan hidup. Ini sangatlah tragis. Siapa yang harus disalahkan atas semua konsekuensi ini? (Manusia.) Semua itu disebabkan oleh perusakan dan penghancuran yang orang lakukan terhadap hal-hal positif yang Tuhan ciptakan. Pada akhirnya, orang hanya bisa menuai apa yang telah mereka tabur. Jika sejak awal orang mampu mengetahui berbagai peran yang dimainkan oleh segala sesuatu yang Tuhan ciptakan, menghormati, menghargai, dan memedulikan berbagai makhluk hidup, mengikuti aturan dan hukum kelangsungan hidup bagi segala sesuatu yang Tuhan tetapkan, serta melindungi lingkungan dasar bumi, rumah tempat mereka bergantung untuk bertahan hidup, maka umat manusia tidak akan mencapai titik seperti sekarang ini. Jadi, mengenai topik bahwa semua ciptaan Tuhan adalah hal positif, hal yang harus orang pahami adalah makna penting dari hukum dan aturan kelangsungan hidup yang Tuhan ciptakan bagi segala sesuatu, serta mengapa orang harus mengikutinya dan bagaimana mereka harus melakukannya. Pada saat yang sama, orang harus tahu bahwa tujuan Tuhan menciptakan semua ini adalah demi umat manusia, dan karena itu mereka harus menghargai dan melindunginya. Jika engkau tidak dapat memahami makna penting dari semua ini, setidaknya engkau harus menganggapnya sebagai hal positif, sebagai hal positif yang esensial dan sangat diperlukan, di mana engkau tergantung padanya untuk kelangsungan hidupmu, serta menghargai, merawat, dan mengelolanya. Engkau harus memperlakukannya dengan benar dan melindunginya dalam kapasitas dan peranmu sebagai penguasa. Hanya dengan cara inilah umat manusia dapat memiliki masa depan dan harapan, serta dapat terus hidup bahagia, bukan? (Ya.)

Apakah topik bahwa semua ciptaan Tuhan adalah hal positif sudah jauh lebih jelas sekarang? (Ya.) Mari kita mengonfirmasi sekali lagi tentang cara yang tepat untuk memperlakukan berbagai benda dan makhluk hidup yang Tuhan ciptakan. Silakan ulangi ketiga prinsip yang baru saja kita persekutukan. (Pertama, selama sesuatu berada dalam lingkup hal positif sebagaimana didefinisikan oleh Tuhan, di dalam hati, kita harus meyakini bahwa itu berasal dari Tuhan, bahwa itu adalah hal positif, dan bahwa ada makna penting di balik Tuhan menciptakan hal itu, agar manusia bisa memetik pelajaran darinya. Kedua, di atas dasar keyakinan bahwa itu adalah hal positif, jika kita tidak menyukainya atau tidak ingin bersentuhan dengannya, kita dapat mengabaikannya. Jika itu mengganggu kehidupan kita, kita dapat mengusirnya atau menjauhinya, dan kita juga seharusnya memetik pelajaran dan mengambil hikmah darinya. Terakhir, jika itu Tuhan ciptakan, Tuhan tetapkan, atau berada di bawah kedaulatan Tuhan, kita tidak boleh merasa jijik atau benci terhadapnya, melainkan menerimanya dan mengakuinya dengan sikap yang benar, serta mengelolanya dengan masuk akal.) Mengelolanya dengan masuk akal sangatlah penting. Jika manusia tidak tahu cara mengelola segala sesuatu di bumi yang telah Tuhan ciptakan, itu cenderung akan mendatangkan dampak-dampak yang merugikan bagi kelangsungan hidup mereka. Jika hukum dan keberadaan rantai makanan dihancurkan, maka kelangsungan hidup umat manusia akan terancam. Bukankah sekarang ini umat manusia sedang berada dalam lingkungan hidup seperti ini? (Ya.) Umat manusia telah mengembangkan industri dalam skala besar, membuang gas buangan, air limbah, dan zat-zat beracun yang telah mencemari sungai, danau, dan bahkan air tanah. Tidak ada lagi air bersih untuk diminum; orang hanya bisa meminum air daur ulang yang telah diproses secara artifisial, yang meskipun tidak beracun, kandungan nutrisinya jauh lebih sedikit. Ikan-ikan di sungai, danau, dan laut juga telah tercemar dan tidak sehat. Tidak mudah untuk menemukan makanan apa pun yang belum tercemar. Bukankah umat manusia sedang menjerumuskan dirinya ke dalam keadaan berbahaya? Bukankah ini disebabkan oleh umat manusia itu sendiri? Bukan hanya air minum yang tercemar, melainkan udaranya juga buruk; ada banyak zat berbahaya di udara, dan sekarang, bahkan jika engkau ingin menghirup udara bersih, itu sulit dilakukan—terkadang orang bahkan harus memakai masker untuk menangkal virus. Kualitas udara sangat buruk, orang merasa waswas saat memakan berbagai jenis makanan, dan orang zaman sekarang terkena segala macam penyakit, bahkan ada anak muda yang terkena kanker atau diabetes. Siapa yang menyebabkan semua konsekuensi ini? (Manusia.) Semuanya disebabkan oleh manusia. Beginilah cara manusia mengelola rumah duniawi yang Tuhan ciptakan bagi mereka, menyiksa diri mereka sendiri sampai-sampai mereka tidak bisa makan atau minum dengan semestinya, tetapi masih merasa sangat bahagia. Inilah yang terjadi akibat meninggalkan Tuhan; tidak ada kebahagiaan sama sekali. Sekarang ini, satu-satunya jalan keluar bagi manusia adalah menerima keselamatan dari Sang Pencipta, mengejar kebenaran, dan menempuh jalan takut akan Tuhan. Hanya dengan cara ini, barulah engkau dapat diselamatkan, dapat memperoleh harapan untuk hidup, dan dapat menjadi salah seorang dari umat manusia yang baru. Sesederhana itu; tidak ada jalan lain. Orang Timur merasa bahwa peradaban Barat itu luhur, dan bahwa orang Barat pasti punya jalan keluar. Apakah mereka punya? (Tidak.) Orang Timur merasa mereka telah sangat menderita dan menjadi penuh kebencian, serta menanggung terlalu banyak kesukaran, dan perlu diselamatkan oleh orang Barat. Mereka selalu menganggap Barat sebagai firdaus, bahwa pergi ke Barat berarti masuk surga, bahwa mereka akan bebas dan bahagia di Barat. Namun, orang Barat tidak merasa mereka memiliki banyak kebahagiaan. Mereka berkata, “Meskipun hidup kami sedikit lebih makmur daripada orang-orang di Timur, kami sama sekali tidak lebih bahagia.” Selama engkau adalah manusia di bumi ini, salah seorang dari umat manusia, engkau tidak memiliki kebahagiaan di bumi ini, karena dengan tinggal di rumah duniawi ini, segala sesuatu yang kauterima berasal dari Iblis. Baik itu pemikiran dan sudut pandang manusia maupun hukum kelangsungan hidup, baik itu pendidikan Timur maupun Barat, tidak ada satu hal pun yang dapat membuatmu hidup dalam keserupaan dengan manusia sejati, dan tidak ada jenis pendidikan sosial atau pemikiran atau sudut pandang apa pun yang memungkinkanmu, sebagai makhluk ciptaan, untuk berdiri teguh di dunia manusia. Karena umat manusia ini hidup di bawah kuasa Iblis dan dikendalikan oleh Iblis, satu-satunya cara bagi manusia untuk terus hidup adalah menerima keselamatan dari Tuhan, menerima semua kebenaran yang berasal dari Tuhan, menerapkan kebenaran berdasarkan firman Tuhan, dan memperoleh keselamatan. Hanya dengan demikian umat manusia dapat benar-benar kembali ke dunia di mana hukum dan aturan kelangsungan hidup bagi segala sesuatu dapat berjalan dengan bebas, dan benar-benar hidup di dunia dengan rantai makanan yang utuh—hanya dengan cara inilah umat manusia dapat benar-benar memainkan peran sebagai pengelola segala sesuatu, dan memenuhi tanggung jawab dari peran ini. Selain ini, tidak ada jalan kedua yang bisa ditempuh umat manusia. Inilah satu-satunya jalan keluar bagi umat manusia, satu-satunya jalan keluar yang dapat membawa harapan dan kebahagiaan bagi umat manusia. Apakah engkau mengerti? (Ya.) Setelah engkau mengerti, engkau akan memiliki jalan untuk ditempuh. Berjuang dan mengejarlah ke arah ini, menuju tujuan ini. Jangan menoleh ke belakang, jangan menyerah, dan jangan pernah berhenti!

Mari kita akhiri persekutuan kita untuk hari ini di sini. Sampai jumpa!

14 April 2024


Cara Mengejar Kebenaran (20)

Hari ini, kita akan melanjutkan persekutuan kita tentang topik sebelumnya. Sebelumnya, kita telah bersekutu tentang asal-usul segala jenis orang, dan kita membahas ketiga jenisnya. Apakah engkau semua ingat apa ketiga jenis tersebut? (Jenis yang bereinkarnasi dari binatang, jenis yang bereinkarnasi dari setan, dan jenis yang bereinkarnasi dari manusia.) Sampai di mana pembahasan kita? (Kita sampai pada poin pembahasan bahwa jenis orang yang bereinkarnasi dari manusia memiliki kemanusiaan yang normal, dan bahwa mereka memiliki hati nurani serta nalar dalam kemanusiaan mereka. Ini mencakup dua karakteristik, yaitu mampu membedakan yang benar dan yang salah serta mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar.) Yang satu adalah mampu membedakan yang benar dan yang salah, dan yang lainnya adalah mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar; ini adalah karakteristik manusia. Manusia memiliki dua karakteristik ini terutama karena mereka memiliki hati nurani dan nalar; jadi, mereka yang memiliki hati nurani dan nalar mampu membedakan yang benar dan yang salah serta mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar. Kita juga telah mempersekutukan aspek ini secara terperinci. Kita terutama bersekutu tentang perwujudan mereka yang tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah serta yang tidak mampu mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar, menyingkapkan beberapa perwujudan mereka dari sisi negatif, dan setelah itu, kita membahas tentang apa itu hal positif, bukan? (Ya.) Hari ini, mari kita lanjutkan persekutuan tentang topik bereinkarnasi dari manusia. Mereka yang bereinkarnasi dari manusia bukan hanya mampu membedakan yang benar dan yang salah, melainkan juga mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar. Mampu membedakan yang benar dan yang salah itu terutama tentang mengetahui apa itu hal positif dan apa itu hal negatif; artinya, orang yang mampu membedakan yang benar dan yang salah mampu membedakan segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal; bahkan untuk hal-hal yang belum pernah mereka temui sebelumnya, mereka akan menggunakan hati nurani dan nalar mereka untuk membuat penilaian sederhana tentang hal-hal tersebut. Jika mereka menemui hal-hal semacam itu dan di dalam hati nuraninya merasa gelisah atau tidak dapat menyelaraskan hal-hal ini dengan nalarnya, mereka akan membuat pilihan dasar, secara tidak sadar merasakan benar atau tidaknya hal-hal tersebut, atau apakah natur dari hal-hal tersebut positif atau negatif. Dengan kata lain, manusia sejati akan menggunakan perasaan dasar dari hati nurani atau nalar mereka untuk menilai hal-hal asing yang mereka temui untuk membedakan apakah itu hal positif atau hal negatif, dan apakah itu benar atau tidak benar. Namun, bagi orang-orang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar, sangatlah sulit untuk membedakan yang benar dan yang salah serta mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar, entah itu mengenai hal-hal yang belum dikenal maupun hal-hal yang sudah dikenal. Terutama, mereka bahkan lebih tidak mampu mengetahui apakah beberapa hal baru yang muncul di tengah masyarakat itu benar atau tidak. Mereka tidak mampu membedakan apakah itu hal positif atau hal negatif. Jika suatu hal positif muncul di tengah masyarakat, mereka bahkan akan mengikuti tren-tren duniawi dalam cara mereka menyikapinya, bahkan dalam mengutuk dan menolaknya. Inilah perbedaan antara manusia dan bukan manusia. Engkau lihat, meskipun mereka tetap tampak seperti manusia, ada orang-orang yang belum pernah mendengar kebenaran atau menerima perbekalan firman Tuhan, tetapi di lingkungan apa pun mereka berada, mereka memiliki batas minimal dalam tindakan mereka—paling tidak, batas minimal hati nurani. Mereka sama sekali tidak akan melakukan hal-hal yang bertentangan dengan hati nurani atau moralitas. Ini karena di lubuk hatinya, mereka jijik terhadap hal-hal negatif, dan mereka memiliki hati nurani serta nalar manusia, sehingga dalam cara mereka berperilaku dan bertindak, mereka memiliki batas dasar minimal dalam moralitas. Sementara itu, dilihat berdasarkan sifat golongannya, mereka yang bukan manusia tidak memiliki hati nurani dan nalar. Di satu sisi, mereka tidak mampu membedakan hal positif dan hal negatif. Di sisi lain, mereka tidak merasa jijik atau benci terhadap hal-hal negatif tersebut atau bahkan terhadap hal yang jelas-jelas tidak benar, mereka juga tidak memiliki kemampuan untuk menentangnya; mereka bahkan mampu mencintai hal-hal negatif dan mengikuti tren-tren jahat. Yang jauh lebih menyedihkan adalah ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan dan mengaku mengikuti Tuhan yang masih bisa mengikuti tren-tren jahat dan melakukan hal-hal jahat tersebut seperti halnya orang tidak percaya, melakukannya tanpa rasa malu sama sekali, dan bahkan tanpa merasakan teguran dari hati nurani mereka.

Sekarang ini, banyak orang berswafoto dengan ponsel mereka. Foto seperti apa yang diambil oleh orang-orang dengan kemanusiaan yang normal? Mereka mengambil foto-foto yang bermakna dan layak untuk dikenang, dengan tujuan untuk meninggalkan beberapa kenangan indah. Sekalipun mereka mengambil foto diri mereka sendiri, fotonya terlihat sopan, pantas, bermartabat, dan berintegritas. Semua tindakan mereka dalam hal ini berada dalam lingkup hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal. Namun, berbeda halnya dengan mereka yang tidak memiliki hati nurani dan nalar; mereka juga berswafoto, tetapi swafoto mereka bermasalah. Foto seperti apa yang diambil oleh beberapa wanita? Mereka tidak mengambil foto diri yang bermartabat, berintegritas, dan pantas. Ketika mereka melihat wanita-wanita yang tidak percaya di internet mengambil beberapa foto yang provokatif, foto berbau seksual, atau foto yang sangat aneh, mereka menirunya, juga mengambil beberapa foto yang membuat pria tergiur dan berpikiran cabul—yaitu, mereka secara khusus mengambil foto diri mereka sendiri yang terlihat seperti pelacur, wanita murahan, atau foto-foto berbau seksual. Ada wanita yang suka memakai riasan tebal, mendempul wajah mereka menjadi sangat putih dan bibir mereka sangat merah, serta merias mata mereka sedemikian rupa sehingga mereka akhirnya terlihat seperti orang aneh; mereka dengan sengaja menampilkan sikap yang menggoda dan memikat di depan kamera, dengan tatapan mata yang memikat dan cabul, membuat pria berpikiran cabul ketika melihat semua ini. Ada juga beberapa wanita yang menggerai rambut panjang mereka menutupi wajah, sedikit mendongakkan wajah mereka dan menunjukkan tatapan yang menggoda dan cabul melalui celah-celah rambut mereka. Singkatnya, wanita-wanita semacam itu mengambil foto dengan menggunakan ekspresi dan sikap apa pun yang mereka anggap menggoda dan seksi. Setelah mengambilnya, wanita-wanita ini juga merasa sangat narsis, terkadang mengagumi foto-foto mereka sendiri yang provokatif. Terlebih lagi, mereka menjadikan swafoto kebanggaan dan kesukaan mereka sebagai gambar latar di komputer atau ponsel mereka, dan beberapa dari wanita ini bahkan mengunggahnya ke internet. Setiap kali melihat foto-foto ini, mereka merasa begitu menawan, bahwa mereka dilahirkan untuk menjadi bintang, dan jika mereka tidak percaya kepada Tuhan, mereka pasti akan menjadi selebritas besar. Lihatlah, jalan macam apa yang sedang mereka tempuh? Mereka tidak hanya mengagumi foto mereka sendiri sepanjang waktu, tetapi mereka juga menunjukkan foto-foto ini kepada orang-orang di sekitar mereka. Jika orang-orang tidak memuji mereka setelah melihat foto-foto itu, di dalam hatinya, mereka merasa tidak puas. Jika mereka bertemu jenis orang serupa yang sangat menyukai foto-foto mereka dan berkata, “Foto ini diambil dengan sangat baik, ini adalah foto seorang bintang! Sangat mirip dengan si anu”, mereka merasa jauh lebih puas akan diri mereka sendiri, dan menikmati perasaan ini setiap hari. Ada juga orang-orang yang suka menghias foto mereka, menaruh sepasang telinga kelinci di kepala mereka dan menambahkan kumis kucing, berpikir mereka lebih imut daripada kelinci dan anak kucing. Mereka bertanya kepada setiap orang yang mereka temui, “Menurutmu, aku lebih mirip kelinci atau anak kucing?” Ketika orang berkata, “Aku tidak tahu pasti kau terlihat seperti apa”, mereka menjadi sangat marah. Katakan kepada-Ku, bukankah menyimpang bahwa orang tidak ingin menjadi manusia yang semestinya, tetapi malah ingin menjadi binatang? Mereka bahkan mengunggah “karya agung” mereka ini ke internet, berusaha mendapatkan pujian dari lebih banyak orang. Ada juga orang-orang yang berdandan seperti pendekar pedang atau kesatria pengembara saat berswafoto—atau sebagai Spider-Man atau Batman dari film-film Barat—atau mereka berdandan sebagai sosok yang keren, penyendiri, dan misterius. Mereka melakukan semua ini dengan harapan bahwa orang lain akan menyukai dan menerima mereka, dan mereka menjadi terobsesi dengan hal ini setiap hari. Katakan kepada-Ku, orang macam apa mereka? Apakah mereka orang normal? Sama sekali tidak; mereka bukan manusia. Meskipun berswafoto hanyalah hal sederhana dan sepele di antara tren-tren jahat, hal itu menyingkapkan preferensi dan pengejaran seseorang, serta menyingkapkan karakternya, kebutuhan kemanusiaannya, dan hal-hal yang tersembunyi jauh di dalam jiwanya. Orang-orang yang bermartabat dan berintegritas menggunakan ponsel, alat ini, untuk mengambil foto hal-hal yang positif, bermakna, dan berharga, sedangkan orang-orang yang tidak memiliki kualitas kemanusiaan mengambil foto hal-hal yang negatif dan jahat, hal-hal yang dibutuhkan oleh esensi natur mereka sendiri. Dapat dikatakan bahwa orang macam apa seseorang itu menentukan jenis kebutuhannya, jenis foto yang dia ambil, dan caranya memilih dalam berpakaian dan menampilkan dirinya. Orang dengan kemanusiaan yang normal akan memilih untuk mengambil beberapa foto yang bermartabat, berintegritas, sopan, bermakna, dan berharga sebagai kenang-kenangan, sementara orang-orang tanpa kemanusiaan yang normal akan mengikuti tren-tren jahat duniawi, melakukan hal-hal yang mereka sukai. Meskipun berswafoto adalah hal kecil, itu cukup untuk melihat preferensi dan pengejaran di lubuk hati orang-orang. Hal apa pun itu, sekalipun itu adalah sesuatu yang tidak dapat dibedakan dengan sangat jelas oleh orang dengan kemanusiaan yang normal, hal mana yang positif dan yang negatif, karena orang semacam itu dikendalikan oleh hati nurani dan nalar, mereka secara alami akan memilih hal-hal positif. Jika, karena tidak mampu membedakan untuk sesaat, mereka memilih hal negatif atau tanpa disadari melakukan sesuatu yang negatif, mereka akan segera merasakan sesuatu di dalam hati mereka; hati nurani mereka akan menegur mereka, atau mereka tidak akan dapat menyelaraskan hal ini dengan nalar mereka. Ketika orang yang tidak memiliki kemanusiaan menghadapi hal-hal positif, mereka merasa bahwa hal-hal positif itu begitu hambar dan membosankan, sangat tidak layak untuk disinggung, dan dipandang rendah oleh orang-orang, padahal di dalam hatinya, mereka sangat menyukai dan mengagumi hal-hal negatif, terutama hal-hal yang sangat populer dalam tren-tren jahat. Jika engkau mengambil foto yang bermartabat dan berintegritas dari orang-orang semacam ini, mereka akan merasa jijik dan mencibir, berkata, “Siapa yang masih mengambil foto seperti ini? Ini sangat kuno!” Mereka sendiri memilih untuk mengambil foto-foto berbau seksual. Orang normal menganggap foto-foto semacam itu menjijikkan dan tidak sedap dipandang, tetapi orang-orang semacam ini berkata, “Ini seksi. Mengertikah kau apa artinya seksi? Ini berarti modis; ini seni tingkat tinggi. Kau tidak mengerti seni!” Mereka bukan hanya tidak merasa jijik ketika mengambil foto diri yang berbau seksual, tetapi mereka juga sangat suka mengikuti hal-hal yang modis dan berbau seksual ini.

Mereka yang bukan manusia sangat antusias dengan hal-hal negatif. Ketika muncul hal-hal negatif di tengah tren-tren jahat, mereka akan cepat menangkapnya dan akan memiliki tingkat penerimaan yang tinggi terhadap hal-hal tersebut. Jika ada kesempatan dan kondisinya memungkinkan, mereka pasti akan melakukan hal-hal yang mereka sukai dan terima dari tren-tren jahat tersebut. Mereka sama sekali tidak akan menolak, dan sama sekali tidak akan menjadi penonton, apalagi merasa benci atau menjauhinya; sebaliknya, mereka akan terjun ke dalamnya. Terutama, ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan yang juga sangat mengikuti beberapa perkataan dan praktik-praktik populer yang mereka dengar dari Barat. Sebagai contoh, ada hari raya di Barat yang disebut Halloween, yang sebenarnya merupakan festival hantu. Pada hari ini, semua orang dewasa dan anak-anak mengenakan berbagai kostum seperti kostum untuk pertunjukan panggung atau teater. Ada yang berdandan seperti penyihir, ada yang seperti pangeran atau putri, dan ada yang seperti katak, ular, dinosaurus, dan sebagainya. Kemudian mereka membawa keranjang atau tas ke berbagai mal, toko, dan rumah untuk meminta permen. Ada orang-orang yang percaya kepada Tuhan yang juga merayakan festival ini, dan mengenakan kostum hantu, merasa cukup senang dan berpikir bahwa ini adalah kesempatan yang baik untuk memainkan peran yang berbeda. Kostum apa yang mereka pilih untuk dikenakan? Mereka tidak memakai kostum tokoh-tokoh yang relatif positif, seperti perwira militer, jenderal, atau pahlawan; mereka bersikeras mengenakan kostum penyihir dan dukun. Saat berdandan seperti berbagai setan untuk merayakan festival hantu, mereka merasa senang dan menganggap hal ini menyenangkan, tidak menyadari bahwa hal ini adalah sesuatu yang Tuhan benci dan merupakan hal negatif di dunia manusia. Di lubuk hatinya, orang-orang semacam ini tidak memiliki pemahaman yang jelas tentang hal-hal negatif semacam itu, dan tidak tahu bagaimana mereka seharusnya memperlakukan hal-hal dari budaya tradisional dan tren-tren sekuler ini. Mereka juga tidak memiliki pemahaman yang benar tentang siapa diri mereka sebenarnya, tidak tahu apakah mereka manusia atau hantu. Mereka tidak tahu apakah mereka manusia atau hantu, tetapi sulit meminta mereka untuk menjadi manusia, sedangkan jika engkau meminta mereka untuk menjadi hantu atau binatang, mereka menganggapnya sangat menyenangkan dan tidak pernah menolak. Jadi, katakan kepada-Ku, siapa sebenarnya orang semacam ini? Jika engkau meminta mereka menjadi orang yang memiliki hati nurani dan nalar, mereka akan sering berkata, “Seberapa berhargakah hati nurani? Sekarang ini, siapa yang masih memedulikan hati nurani? Siapa yang masih memedulikan kasih sayang dan keadilan moral? Siapa yang masih memedulikan moralitas?” Namun, jika engkau meminta mereka untuk berdandan dan berperan sebagai dukun, atau mengenakan kostum dinosaurus untuk berperan sebagai dinosaurus, mereka tidak keberatan ataupun menolaknya. Katakan kepada-Ku, orang macam apa mereka? Dalam esensi natur mereka, apakah mereka sebenarnya memiliki sedikit saja kecintaan akan hal-hal positif? Apakah mereka sama sekali tidak merasa jijik akan hal-hal negatif? Jika dilihat dari orang, peristiwa, dan hal-hal yang mereka pilih, jelaslah bahwa mereka sama sekali tidak memiliki kecintaan akan hal-hal positif, dan sama sekali tidak merasa jijik akan hal-hal negatif. Sebaliknya, mereka sangat merasa jijik akan hal-hal positif, memandangnya dengan sikap yang mengejek dan menghina. Adapun hal-hal negatif—terutama hal-hal yang sangat populer dan saat ini sangat digemari di antara tren-tren jahat—mereka sangat mengagumi dan menerimanya. Terutama, ada orang-orang yang merasa bangga karena mampu mengikuti tren-tren jahat dan memainkan peran para setan, roh jahat, dan binatang buas, merasa bahwa mereka berbeda dari orang lain. Jelaslah bahwa orang semacam ini tidak memiliki hati nurani dan nalar; makin sesuatu berasal dari tren jahat, makin mereka menyukainya. Beberapa orang Timur khususnya—setelah mendengar orang-orang berbicara tentang apa yang populer di Barat, apa yang disukai orang Barat, dan apa yang dikenakan serta digunakan orang Barat—menerima semuanya tanpa sedikit pun berusaha mengetahui yang sebenarnya tentang hal-hal itu, dan berusaha menirunya. Sekalipun itu adalah sesuatu yang jahat, yang bertentangan dengan hati nurani dan nalar, serta bertentangan dengan kebenaran, mereka tetap menerimanya. Ada orang-orang yang berkata, “Apakah ini berarti memuja hal-hal asing dan menjilat orang asing?” Benarkah demikian? (Tidak, dalam esensi naturnya, mereka memang menyukai hal-hal jahat ini.) Jawabanmu benar. Mereka merasa bahwa hal-hal yang populer di kalangan orang Timur tidak cukup berkelas, jadi mereka mengikuti hal-hal yang populer di Barat, ingin menjadi unik dan berbeda dari orang lain, dan dihormati oleh orang lain. Bagaimanapun juga, orang semacam ini tidak memiliki sifat kemanusiaan. Dilihat dari preferensi dan pengejaran mereka, dan juga dari pemikiran, pandangan, serta perwujudan mereka dalam segala hal, mereka tidak memiliki hati nurani dan nalar. Pemikiran dan pandangan mereka sama dengan yang dimiliki oleh mereka yang bukan manusia, bahkan sama dengan mereka yang berasal dari para setan dan Iblis. Pendirian dan perspektif mereka dalam memandang berbagai hal justru bertentangan dan berlawanan dengan pendirian dan perspektif orang normal sebagaimana dituntut oleh Tuhan. Namun, karena manusia sejati secara bawaan memiliki hati nurani dan nalar manusia, mereka akan menilai setiap orang, peristiwa, atau hal berdasarkan perasaan hati nurani dan nalar mereka, memilih hal-hal positif di antaranya, dan mampu membedakan apa yang benar dan apa yang tidak benar.

Di lingkungan masyarakat Timur, ada orang-orang yang dibatasi oleh budaya tradisional Timur dan mampu mematuhi beberapa tradisi Timur. Meskipun mereka tidak melakukan beberapa hal yang bertentangan dengan hati nurani dan moralitas, di lubuk hatinya, mereka menyukai hal-hal ini. Oleh karena itu, begitu lingkungannya berubah, begitu ada kesempatan, mereka akan menunjukkan sisi kemanusiaan mereka yang sebenarnya, sepenuhnya mengubah kesan yang mereka tampilkan, dan memperlihatkan sifat bukan manusia. Seperti apa sifat bukan manusia itu? Itu ditandai dengan tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah, tidak mampu mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar, dan tidak memiliki hati nurani serta nalar kemanusiaan yang normal. Ada orang-orang yang, ketika berada di Timur, terlihat memiliki gaya yang berintegritas, bermartabat, berbudi luhur, dan sopan, serta sangat memedulikan keluarga mereka, tidak memiliki reputasi buruk. Namun, ketika tiba di Barat, mereka berbeda. Mereka mendengar ada orang-orang yang berkata, “Orang Barat sangat terbuka, dan sangat bebas dalam hal hubungan antara pria dan wanita.” Sebenarnya, ini tidak sesuai dengan fakta, tetapi menurut pemikiran dan gagasan mereka, mereka percaya bahwa begitu mereka tiba di Barat, mereka bebas, dan mereka tidak perlu khawatir tentang reputasi atau integritas moral apa pun, atau perkataan dari budaya tradisional Timur. Mereka berpikir bahwa wanita tidak perlu mematuhi kebajikan sebagai wanita, dan pria tidak perlu berpaut pada monogami, dan bahwa setelah datang ke Barat, mereka bisa bersikap bebas dengan lawan jenis, dan tidak ada yang akan mentertawakan atau mengkritik mereka. Mereka percaya bahwa memang begitulah budaya Barat, bahwa ini adalah tren sosial, dan tidak seorang pun menentangnya. Begitu mereka mulai berpikir seperti ini, bukankah mereka tidak lagi menempuh jalan yang baik? Hal yang benar-benar mereka cintai dalam kemanusiaan mereka akan segera tersingkap, begitu pula kemanusiaan mereka yang sebenarnya. Setelah orang Timur—terutama orang Tionghoa—datang ke Barat, karena pasangan mereka berada di negara asal, sementara mereka sendirian di negeri asing dengan orang-orang dan tempat-tempat yang tidak dikenal, dan mereka harus bekerja bertahan hidup sekaligus menangani beberapa hal rumit lainnya, kehidupan mereka menjadi cukup sulit, dan mereka merasa sangat kesepian sendirian. Oleh karena itu, semacam “pasangan masa perang” telah menjadi populer di kalangan komunitas Tionghoa di Amerika Serikat, yaitu mencari pasangan sementara untuk membangun rumah tangga sementara dan tinggal bersama, saling membantu dan mendukung untuk mengatasi kesulitan hidup bersama, sekaligus memenuhi kebutuhan fisiologis daging. Karena sulit untuk bertahan hidup sendirian di negeri asing, banyak orang mencari lawan jenis untuk menjadi pasangan masa perang guna memenuhi berbagai kebutuhan mereka. Dikatakan bahwa setelah beberapa pasangan masa perang hidup bersama selama bertahun-tahun, pasangan sah dari kedua belah pihak datang, dan kedua keluarga itu bahkan menjadi teman dan saling berinteraksi. Ini adalah praktik yang telah menjadi tren di kalangan orang tidak percaya untuk mengatasi kesulitan hidup. Katakan kepada-Ku, di antara orang-orang yang percaya kepada Tuhan, adakah yang melakukan hal-hal semacam itu? (Beberapa pengikut yang bukan orang percaya juga bisa melakukan hal ini.) Di antara mereka yang percaya kepada Tuhan, ada banyak orang yang tidak mengejar kebenaran, dan juga ada orang yang jelas-jelas merupakan pengikut yang bukan orang percaya yang sama sekali tidak tertarik pada kebenaran. Ada yang bahkan tidak memiliki hati nurani dan nalar. Ketika orang-orang ini mendengar tentang hal-hal negatif ini, di lubuk hatinya, mereka justru tidak merasa jijik; mereka merasa hal-hal ini dapat diterima, dan bahkan ada orang-orang yang menikmatinya. Mereka tidak merasa jijik akan hal-hal ini, dan bahkan berpikir, “Ini sangat normal. Semua orang tidak percaya melakukan hal ini; ini adalah tren, bukan kejahatan. Pertama, ini tidak ilegal. Kedua, ini tidak merusak moral publik. Ketiga, ini adalah kebutuhan fisiologis manusia. Melakukan hal ini adil, masuk akal, dan legal. Apa salahnya melakukan hal ini?” Mereka menganggap hal ini normal. Kita tidak perlu membahas orang tidak percaya. Jika orang yang percaya kepada Tuhan bisa melakukan hal-hal semacam itu, orang macam apa mereka? Bukankah ada yang salah dengan kemanusiaan mereka? (Ya, orang semacam ini tidak memiliki kemanusiaan.) Orang yang tidak memiliki kemanusiaan bisa melakukan hal-hal menjijikkan semacam itu. Sementara orang yang memiliki kemanusiaan, jangankan melakukan hal-hal semacam itu, mereka bahkan tidak bisa menerima pemikiran dan pandangan dari tren jahat ini, dan di lubuk hatinya, mereka merasa jijik dan membencinya. Entah tujuannya adalah agar kedua belah pihak dapat saling merawat atau untuk tujuan lain, dari perspektif hati nurani dan nalar kemanusiaan, membentuk “pasangan masa perang” bukanlah hal positif. Jika orang yang percaya kepada Tuhan bahkan tidak tahu apakah hal semacam ini adalah hal positif atau apakah itu masuk akal, lalu apakah mereka memiliki hati nurani dan kemanusiaan? Ada orang-orang yang berkata, “Meskipun aku tidak tahu apakah ini hal yang positif, aku percaya kepada Tuhan, jadi aku tidak bisa melakukannya. Orang-orang tidak percaya, mereka tidak percaya kepada Tuhan ataupun takut akan Tuhan, jadi mereka tidak menyadarinya saat melakukannya, tetapi aku percaya kepada Tuhan, jadi aku tidak bisa melakukannya.” Jika mereka berpikir seperti ini, itu membuktikan bahwa mereka memiliki hati nurani dan nalar manusia. Meskipun mereka tidak tahu apakah hal ini benar atau tidak, juga tidak tahu apakah hal ini positif atau apa yang Tuhan katakan tentangnya, mereka mampu menggunakan hati nurani dan nalar dasar kemanusiaan untuk menilainya. Sekalipun mereka tidak dapat mengetahui dengan jelas apakah hal tersebut positif atau negatif, mereka dapat melihat bahwa hal ini bertentangan dengan moralitas dan kemanusiaan serta tidak seharusnya dilakukan. Mereka memiliki tingkat pembedaan tertentu mengenai hal-hal semacam itu, jadi ketika hal-hal tersebut terjadi pada mereka, mereka menolaknya. Dapat dikatakan bahwa mereka yang tidak menolak dan yang dapat menerima hal-hal semacam itu sepenuhnya bukanlah manusia; mereka tidak memiliki kemanusiaan yang normal, dan tidak memiliki hati nurani serta nalar. Fakta bahwa mereka dapat menerima hal-hal negatif ini menunjukkan bahwa hati nurani dan nalar mereka sama sekali tidak berfungsi, dan bahwa mereka tidak menggunakan standar minimum yaitu hati nurani dan nalar untuk membedakan, menentang, atau menolak hal-hal semacam itu; oleh karena itu, jelas bahwa ada masalah dengan kemanusiaan orang semacam ini. Ada orang-orang yang berkata, “Ada masalah dengan kemanusiaan orang semacam ini, jadi apakah mereka berasal dari binatang atau dari setan?” Entah mereka berasal dari binatang atau dari setan, secara kolektif mereka bukanlah manusia. Ketika mereka datang ke Barat dan melihat bahwa negara-negara Barat itu maju, makmur, dan bebas, dan bahwa sistem sosialnya lebih maju daripada negara-negara Timur, mereka menganggap segala sesuatu di Barat itu benar dan lebih baik daripada di Timur. Mereka menganggap orang Timur itu tertutup, konservatif, dan kurang pengalaman dalam hal duniawi, sementara orang Barat itu terbuka, bebas, dan berpengalaman dalam hal duniawi, serta sangat terbuka mengenai pernikahan atau hubungan antar lawan jenis. Mereka menganggap sangat normal bagi pria dan wanita untuk berpelukan dan berciuman ketika bertemu di jalan. Padahal sebenarnya, orang Barat memiliki prinsip dalam hal berpelukan saat bertemu; mereka tidak sembarangan memeluk siapa pun. Terutama, orang dewasa tidak banyak melakukan hal semacam ini; sebagian besar anak mudalah yang suka melakukan hal semacam ini. Sebaliknya, di tempat-tempat berkumpulnya orang Asia, sering terlihat pria dan wanita melakukan berbagai tindakan intim di depan umum, terutama di daerah yang ramai di jalan. Bahkan terkadang orang yang lebih tua terlihat melakukan hal ini, yang sangat menjijikkan untuk dilihat. Mungkin ada orang-orang Asia yang bepergian ke Barat dan melihat kehidupan budaya dan etiket orang Barat, kemudian mengeklaim bahwa orang Barat itu lepas, terbuka, dan bebas secara seksual. Berdasarkan klaim-klaim ini, banyak orang Asia dengan semaunya membayangkan segala macam hal jahat di benak mereka. Padahal, jika engkau benar-benar mendalami masyarakat Barat atau berhubungan dan berinteraksi yang mendalam dengan orang Barat, engkau akan menemukan bahwa ada banyak hal yang sama sekali berbeda dari apa yang dibayangkan dan dikatakan oleh orang Asia. Terutama di beberapa komunitas dengan latar belakang agama atau komunitas yang lebih terpencil, mereka sangat konservatif dan tradisional, sama sekali tidak seperti mitos yang disebarkan oleh orang Asia. Klaim bahwa orang Barat sangat terbuka tentang hubungan antar lawan jenis hanyalah imajinasi orang-orang, bukan fakta. Jika seseorang benar-benar berpikir seperti ini, dan menerapkan apa yang disebut keterbukaan yang ia anggap benar ini pada dirinya sendiri, menuruti nafsu daging mereka dengan semaunya, itu adalah masalah mereka sendiri; itu sama sekali tidak ada hubungannya dengan tren, budaya, atau tradisi masyarakat mana pun. Bukan budaya atau tradisi Barat yang menyesatkan mereka, melainkan mereka sendirilah yang memiliki masalah. Bukankah benar demikian? (Ya.) Ketika orang Timur menyebut orang Barat, hal pertama yang mereka katakan adalah, “Orang Barat itu lepas, terbuka, dan bebas secara seksual,” yang menyiratkan bahwa orang-orang di Barat dapat menuruti hawa nafsu atau bahkan melakukan inses. Dengan dikendalikan oleh pemikiran dan pandangan semacam itu, orang Timur mulai menuruti hawa nafsu mereka sendiri setelah tiba di Barat. Mereka menuruti hawa nafsu mereka sendiri bukan karena mereka benar-benar melihat fenomena ini dan menirunya, melainkan karena memang mencintai kejahatan adalah natur mereka; mereka hanya menggunakan apa yang disebut budaya Barat atau tradisi Barat sebagai alasan untuk memuaskan daging mereka. Sebenarnya, karena orang semacam ini bukanlah sosok yang positif dan tidak memiliki sifat kemanusiaan, dan karena sudah menjadi natur bawaan mereka untuk mencintai hal-hal negatif dan semua hal yang tidak benar, mereka mencari berbagai alasan dan dalih untuk melakukan hal-hal yang bertentangan atau bahkan yang bermusuhan dengan hal-hal positif. Terlebih lagi, mereka merasa sepenuhnya dapat dibenarkan, berpikir bahwa semua orang Barat sekarang ini seperti itu. Apakah ini sesuai fakta? Mereka hanya melontarkan omong kosong dan membuat tuduhan tak berdasar! Jelas, ketika orang semacam ini berkata, “Orang Barat itu lepas, terbuka, dan bebas secara seksual,” mereka sebenarnya memiliki niat tersembunyi, yaitu untuk mencapai tujuan mereka menuruti hawa nafsu. Mengapa orang semacam ini bisa mengikuti hal-hal negatif ini dengan begitu percaya diri? Di satu sisi, mereka tidak memiliki pemahaman yang benar tentang hal positif dan hal negatif; ketika menemui hal-hal yang asing, mereka tidak mampu menggunakan standar minimum yaitu hati nurani dan nalar untuk menilai hal-hal tersebut. Jelas, orang semacam ini tidak memiliki sifat kemanusiaan. Jika mereka tidak mampu memahami hal yang jelas-jelas positif sebagai hal positif, dan tidak menerimanya sebagai hal positif, orang semacam ini pasti tidak memiliki hati nurani dan nalar orang normal. Di sisi lain, jika orang tidak tahu apa itu hal positif, tidak tahu apa itu hal negatif, mereka jelas tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah serta yang benar dan yang tidak benar. Karena mereka memegang pemikiran dan pandangan yang keliru, sekalipun mereka melakukan beberapa hal yang tidak benar atau hal-hal yang bertentangan dengan hati nurani dan nalar, mereka sama sekali tidak menyadarinya. Sangat jelas bahwa orang semacam ini tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah serta yang benar dan yang tidak benar. Mereka tidak memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, dan mereka tidak tahu apakah beberapa hal yang terjadi dalam hidup atau dalam proses bertahan hidup itu benar atau tidak benar, juga tidak mungkin bagi mereka untuk menggunakan hati nurani mereka untuk menilai dan mengevaluasi benar tidaknya hal-hal tersebut. Oleh karena itu, mereka sering melakukan beberapa hal tidak benar yang bertentangan dengan hati nurani dan nalar, dan setelah melakukannya, mereka sama sekali tidak menyadarinya, dan bahkan merasa sepenuhnya dapat dibenarkan, berpikir bahwa mereka telah bertindak dengan benar dan merupakan orang-orang yang berintegritas. Bukankah ini sepenuhnya memutarbalikkan fakta? (Ya.)

Ada orang yang melihat anak orang lain sangat nakal dan berkata, “Betapa nakalnya anak ini; sekilas saja sudah terlihat bahwa dia tidak baik. Dia pasti tidak akan melakukan pekerjaan dengan semestinya saat dia besar nanti. Bagaimana mungkin dia akan menjadi orang yang berhasil?” Namun, jika orang lain berkata kepada orang semacam itu bahwa anaknya nakal, dia menjawab, “Memangnya kenapa kalau dia nakal? Nakalnya anakku adalah perwujudan dari masa depannya yang cerah. Saat dia besar nanti, dia akan mampu menonjol di antara orang banyak; mungkin dia bahkan akan menjadi pejabat tinggi!” Ketika anak orang lain nakal, dia berkata anak itu tidak akan menjadi orang yang berhasil saat dia besar nanti, tetapi ketika anaknya sendiri nakal, dia berkata anaknya akan mampu menonjol di antara orang banyak saat dia besar nanti. Manakah dari pernyataannya yang benar? (Tidak ada yang benar.) Lalu mengapa dia berkata demikian? Apakah dia berbicara berdasarkan keadilan? (Tidak.) Bahwa dia bisa mengatakan hal-hal semacam itu menunjukkan bahwa dia tidak memiliki kesadaran hati nurani. Anak orang lain itu bahkan belum dewasa, jadi bagaimana dia bisa tahu bahwa anak itu tidak akan menjadi orang yang berhasil? Apakah orang akan berhasil atau tidak saat mereka dewasa, itu bergantung pada penetapan Tuhan dan jalan yang mereka tempuh; bagaimana mungkin itu bergantung pada satu kalimat darinya! Bahwa dia bisa mengatakan hal-hal semacam itu menunjukkan bahwa dia tidak memiliki kesadaran hati nurani. Masalahnya sama, yaitu nakal, tetapi ketika membicarakan anaknya sendiri, dia memelintirnya menjadi positif, sedangkan ketika membicarakan anak orang lain, dia memelintirnya menjadi negatif. Apakah perkataannya adil? (Tidak.) Lalu orang seperti apa yang adil? (Orang yang memiliki hati nurani.) Apa saja ciri-ciri dari orang yang memiliki hati nurani? Orang yang memiliki hati nurani memiliki dua ciri: integritas dan kebaikan. Berintegritas berarti hati orang setidaknya harus benar saat mereka berbicara dan bertindak. Perkataan yang diucapkannya harus adil, objektif, dan berdasarkan fakta; perkataan itu tidak boleh bias, berfungsi untuk menutupi kekurangan, atau didasarkan pada perasaan. Ketika anak orang lain nakal, dia berkata bahwa anak itu tidak akan berhasil saat dewasa nanti, tetapi ketika anaknya sendiri nakal, dia berkata bahwa anaknya akan memiliki masa depan yang cerah saat dewasa nanti. Perwujudan kenakalan yang sama mendapatkan dua gambaran yang berbeda darinya. Apakah menurutmu orang ini berintegritas? (Tidak.) Apakah orang yang berbicara semata-mata berdasarkan perasaan memiliki hati nurani? (Tidak.) Poin ini saja sudah cukup untuk membuktikan bahwa dia tidak memiliki hati nurani. Dia hanya mengatakan hal-hal yang baik tentang anaknya sendiri, disertai berkat dan harapan yang baik, tetapi mengutuk anak orang lain saat berbicara tentangnya. Ini adalah sikap yang tidak baik dan tidak berintegritas. Karena dia tidak memiliki hati nurani, dia mampu mengucapkan kata-kata yang berniat jahat semacam itu. Orang semacam itu tidak berbicara dengan adil dan hanya mengungkapkan penalaran yang menyimpang. Di satu sisi, ini menunjukkan bahwa dia tidak berintegritas; di sisi lain, ini menunjukkan bahwa dia tidak baik hati. Orang yang tidak baik hati akan menggambarkan situasi orang lain sebagai hal yang buruk, siapa pun orang itu. Mereka berbicara dengan niat tersembunyi, sangat berharap hal-hal buruk terjadi pada orang lain. Perkataan mereka penuh niat jahat dan terkesan mengutuk orang lain. Mereka selalu berbicara seperti ini dan tidak pernah merasa gelisah tentang hal itu dalam hati nurani mereka. Mereka berbicara seperti ini tentang urusan orang lain, dan mereka juga memperlakukan orang lain dengan cara seperti ini. Sebagai contoh, ada seorang wanita yang suaminya berselingkuh. Karena takut dengan apa yang akan dikatakan orang lain tentang hal ini, dia memberi tahu orang-orang, “Suamiku berselingkuh karena dia terlalu luar biasa. Dia tampan dan cakap. Di tengah masyarakat yang jahat saat ini, wanita-wanita itu sangat lancang; merekalah yang mengejar-ngejar dia. Itu hanya karena dia terlalu luar biasa. Ini juga membuktikan bahwa aku tidak salah menilainya; seleraku sangat bagus!” Namun, jika suami orang lain berselingkuh, dia berkata, “Dia jelas bukan orang yang baik. Dia tidak punya uang ataupun ketampanan, tetapi di luar sana dia mengejar wanita simpanan. Wanita mana pun yang tetap bersamanya pasti buta!” Dia bahkan menasihati orang itu untuk bergegas meninggalkan suaminya dan pergi mencari suami baru. Orang itu bertanya, “Suamimu juga berselingkuh, jadi mengapa kau tidak mencari suami baru?” Dia berkata, “Suamiku berbeda dengan suamimu. Suamimu adalah bajingan. Suamiku hanya terlalu luar biasa, dan orang lainlah yang merayu dan mendekatinya. Suamiku tidak bisa menahan diri, sedangkan suamimu aktif mencari wanita simpanan.” Engkau lihat, apa yang dia katakan tentang segala sesuatu berubah ketika hal tersebut berkaitan dengan dirinya. Apa pun yang berkaitan dengan dirinya dapat dimaafkan dan merupakan kasus khusus; dia menggambarkan semuanya dari sudut pandang yang positif. Namun, berbeda halnya ketika itu berkaitan dengan orang lain; dia menggambarkan semuanya sebagai hal yang buruk. Lalu, jika orang tua dari orang semacam itu tidak percaya kepada Tuhan, apa yang akan mereka katakan? “Meskipun orang tuaku tidak percaya kepada Tuhan, mereka adalah orang baik di dunia. Mereka tidak terlibat perkelahian atau tidak mengumpat orang lain, dan mereka membantu siapa pun yang mengalami kesulitan. Mereka dikenal luas sebagai orang yang sangat baik dan murah hati. Jika mereka percaya kepada Tuhan, mereka pasti akan lebih baik daripada kita!” Namun, ketika orang tua dari saudara-saudari tidak percaya kepada Tuhan, mereka berkata, “Orang tuamu semuanya adalah setan.” Ketika orang tua dari saudara-saudari percaya kepada Tuhan, mereka berkata, “Sekalipun mereka percaya kepada Tuhan, mereka hanya percaya sebatas nama, dan mereka bukan orang baik. Karena mereka percaya kepada Tuhan, mengapa mereka tidak mendukungmu untuk melaksanakan tugas?” Setiap kali itu berkaitan dengan diri mereka, apa yang mereka katakan berubah. Mereka tidak pernah berbicara berdasarkan fakta objektif, dan perkataan mereka tidak pernah adil. Mereka memiliki satu standar untuk urusan mereka sendiri dan standar lain untuk urusan orang lain. Di lubuk hati mereka, tidak ada standar yang adil untuk menilai semua jenis orang, peristiwa, dan hal-hal. Apa pun yang berkaitan dengan diri mereka, itu baik dan positif, dan memiliki berbagai alasan yang dapat dibenarkan; apa pun yang berkaitan dengan orang lain, itu harus dikutuk, disumpahi, dan ditolak, serta berasal dari para setan dan Iblis. Adapun keluarga, kerabat, dan teman-teman mereka, semuanya adalah orang baik, orang percaya sejati, dan saudara-saudari. Namun, terhadap saudara-saudari di gereja, mereka menghakimi dengan sewenang-wenang, mengatakan bahwa yang ini adalah pengikut yang bukan orang percaya, yang itu tidak sepenuh hati dalam melaksanakan tugasnya, dan bahwa mereka semua harus dikeluarkan. Jika seorang saudara atau saudari melakukan kesalahan kecil atau memiliki masalah kecil, mereka segera mempermasalahkannya, memublikasikannya, lalu menceramahi dan meremehkan saudara atau saudari tersebut dengan tatapan mata tajam. Namun, ketika kerabat mereka sendiri melakukan kesalahan, mereka hanya berusaha meredakan situasi dan melakukan semua yang mereka bisa untuk membela orang-orang itu dengan perkataan yang menyesatkan. Apakah orang semacam itu memiliki keadilan? (Tidak.) Mereka sama sekali tidak memiliki keadilan. Ketika berurusan dengan saudara-saudari dan orang lain, mereka “menaati prinsip” dengan tatapan mata tajam, merasa bahwa mereka memiliki kenyataan kebenaran. Mereka sering menyombongkan diri di depan orang lain, dengan berkata, “Lihatlah betapa aku menaati prinsip. Betapa teguhnya pendirianku. Aku mampu menerapkan kebenaran dengan sangat baik.” Namun, dalam hal urusan keluarga mereka sendiri—suami atau istri, anak-anak, kerabat, dan bahkan anjing mereka—sikap mereka berubah. Sebagai contoh, jika anjing mereka menggonggong setiap kali melihat orang asing dan menggigit sembarangan saat kenalan berkunjung, mereka berkata, “Lihat, anjing ini benar-benar penjaga yang baik dan setia. Dia sangat setia kepadaku, majikannya; dia tidak pernah berubah!” Namun, jika anjing orang lain menggigit sembarangan saat melihat kenalan, mereka berkata, “Anjing ini buta. Dia bahkan tidak melihat siapa yang datang. Dia tidak punya prinsip dalam menjaga rumah. Untuk apa dia menggigit sembarangan?” Mereka bahkan tidak adil terhadap anjing. Orang macam apa ini? (Ini bukan manusia.) Mereka menganggap semua yang mereka lakukan adalah benar dan masuk akal, dan bahwa itu selaras dengan hal-hal positif; mereka bahkan berpikir bahwa mereka sedang menaati prinsip-prinsip kebenaran. Namun, dalam setiap ketidakadilan yang mereka lakukan atau alasan menyimpang yang mereka ungkapkan, mereka tidak pernah menganggap itu salah, mereka juga tidak pernah memperbaikinya. Jika engkau menegur atau menyingkapkan mereka, mereka tidak menerimanya. Apa hasil akhirnya? Hasilnya, mereka dengan keras kepala berpegang pada klaim mereka sendiri dan apa yang mereka sebut prinsip, bahkan bertindak seolah-olah mereka adalah perwujudan keadilan dan menilai segala hal. Sebenarnya, perspektif dan pendirian yang mereka gunakan untuk menilai benar tidaknya berbagai hal sepenuhnya bertentangan dan berlawanan dengan prinsip-prinsip kebenaran, tetapi mereka sendiri tidak pernah menyadarinya. Mereka melontarkan banyak ajaran sesat dan argumen yang keliru, dengan keras kepala berpaut pada perkataan ini, dan bahkan menentang kebenaran serta mencoba berdebat dengan orang yang mampu membedakan yang benar dan yang salah serta memahami kebenaran. Orang macam apa mereka? Mereka adalah orang-orang yang tidak masuk akal. Sekalipun apa yang mereka lakukan dan pertahankan tidak dianggap salah di mata orang-orang, dilihat dari banyak perwujudan dan perilaku mereka, mereka sama sekali tidak memiliki integritas, kebaikan, dan nalar, ciri-ciri kemanusiaan ini. Hanya dengan melihat cara mereka memperlakukan berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal dalam kehidupan sehari-hari, penilaian mereka bahkan terhadap seorang anak atau seekor anjing pun menyimpang—seburuk apa pun anjing mereka sendiri, itu tetap yang terbaik di dunia; dan sebaik apa pun anjing orang lain, mereka enggan mengatakan satu hal baik apa pun tentangnya. Mereka sama sekali tidak akan menilai seseorang atau suatu masalah secara adil, apalagi memperlakukan seseorang atau suatu hal secara adil. Dalam kemanusiaan mereka, hanya ada perasaan dan bias. Mereka hanya melindungi kepentingan mereka sendiri dan setiap orang, peristiwa, dan hal yang ada kaitannya dengan mereka. Selain dari ini, mereka merasa bahwa tidak ada hal dalam hidup yang berharga untuk dilakukan. Di antara kelompok orang mana pun dan dalam hal apa pun, sifat natur yang mereka perlihatkan adalah memutarbalikkan semua orang, peristiwa, dan hal-hal objektif, serta menggambarkannya secara keliru. Mereka menilai dan memperlakukan hal-hal itu sepenuhnya berdasarkan pemikiran dan pandangan mereka sendiri atau berdasarkan apakah hal-hal itu menguntungkan bagi mereka.

Orang-orang semacam ini, yang tidak memiliki sifat kemanusiaan, tidak memiliki integritas, kebaikan, dan nalar kemanusiaan. Dilihat dari perwujudan-perwujudan ini, bukankah orang-orang semacam itu sulit untuk dihadapi? (Ya.) Mereka sulit untuk dihadapi dan sulit untuk diajak bergaul. Engkau tidak akan pernah bisa membuat mereka menerima pemikiran dan pandangan yang benar, karena mereka tidak memiliki kemampuan untuk menerima hal-hal positif. Ini berarti mereka tidak memiliki kondisi untuk menerima pemikiran dan pandangan benar apa pun. Oleh karena itu, banyak pandangan yang benar dan hal-hal positif disalahartikan dan diputarbalikkan oleh mereka, dan setelah diputarbalikkan, hal-hal itu menjadi berbagai pemikiran, pandangan, dan klaim khas dari orang semacam ini. Sekalipun mereka percaya kepada Tuhan, sebanyak apa pun firman Tuhan yang telah mereka baca atau sebanyak apa pun khotbah dan persekutuan yang telah mereka dengarkan, di dalam hatinya, mereka selalu berpegang pada pemikiran dan pandangan keliru mereka sendiri, tidak pernah melepaskannya. Sekalipun Tuhan memberi mereka kebenaran, mereka tidak mungkin dapat menerima pemikiran dan pandangan yang benar dari Tuhan, mereka juga tidak mungkin dapat memperlakukan atau menilai seseorang atau suatu hal dengan gambaran yang benar dan dengan cara yang benar. Berdasarkan sifat kemanusiaan mereka, mereka hanya akan memperlakukan semua jenis orang, peristiwa, dan hal-hal dengan menggunakan pemikiran serta pandangan khas mereka yang keliru, dan mereka akan bersikeras melakukannya. Jadi, engkau dapat melihat dari orang-orang semacam itu bahwa, selain memiliki watak yang congkak dan licik, mereka memiliki watak lain yang sangat menonjol, yaitu sangat keras kepala. Perwujudan spesifik dari hal ini adalah bahwa mereka sangat tegar tengkuk, bodoh, keras hati, dan bahkan picik. Ketika engkau berinteraksi dengan orang semacam itu dan mendiskusikan beberapa topik, atau engkau menghadapi beberapa hal bersama-sama saat bergaul dengan mereka, engkau melihat bahwa sikap dan watak mereka dalam menghadapi berbagai hal sangatlah keras kepala, tegar tengkuk, bodoh, dan keras hati. Suatu hal yang benar atau pemikiran dan pandangan benar yang jelas-jelas sangat mudah diterima oleh orang normal menjadi sangat sulit untuk mereka terima, dengan banyak hambatan yang menyertainya. Itu membuatmu tidak tahu apakah harus tertawa atau menangis, dan engkau merasa bahwa orang ini sangat merepotkan: “Mengapa hal yang begitu sederhana menjadi masalah yang sulit bagi mereka? Apakah mereka bahkan manusia?” Membuat mereka menerima hal yang benar atau pandangan yang benar sama sulitnya dengan membuat serigala berhenti makan daging dan beralih makan berbagai sayuran. Itu sama seperti meminta mereka untuk mengubah golongan mereka—sesulit itulah hal tersebut. Mungkin saja, untuk suatu hal kecil, engkau menghabiskan banyak waktu untuk menjelaskan dan bersusah payah hingga akhirnya engkau bisa membujuk mereka untuk menerimanya, tetapi ketika hal lain muncul, watak keras kepala mereka kembali terlihat, bahkan dengan cara yang sangat jelas—mereka memperlihatkan pemahaman mereka yang menyimpang dan dengan bersikap tegar tengkuk, serta bersikap bodoh, keras hati, dan picik. Saat engkau makin sering berinteraksi dan mendapatkan lebih banyak wawasan tentang orang-orang semacam itu, engkau akan mendapati bahwa esensi orang berbeda-beda. Mengenai esensi orang-orang semacam itu, engkau mungkin harus mengerahkan upaya yang sangat besar untuk membuat mereka mengerti, dan menerangkan dengan jelas tentang beberapa hal yang tidak penting, dan akhirnya mencapai beberapa hasil dengan sangat susah payah. Namun, mengenai masalah sudut pandang dan pendirian, atau hal-hal besar, engkau tidak akan pernah bisa berkomunikasi dengan mereka. Pada saat itu, engkau akan tahu bahwa ada orang terbagi dalam berbagai golongan, dan golongan setiap orang berbeda-beda. Jika dua orang tidak dapat berkomunikasi dengan lancar atau tidak bekerja sama dengan harmonis, dan tidak dapat dengan cepat mencapai keharmonisan dan kesepakatan tentang sudut pandang mereka saat mendiskusikan hal apa pun, berarti mereka berasal dari golongan yang berbeda. Karena orang dari golongan yang tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar tidaklah memiliki kemampuan dalam kemanusiaan mereka untuk membedakan apa yang benar dan apa yang tidak benar, mereka tidak akan pernah menyadari mengapa pemikiran dan pandangan, perkataan serta hal yang sudah jelas-jelas benar, adalah benar, atau di mana letak benarnya hal-hal tersebut. Mereka akan berkata, “Mengapa hal yang kaukatakan benar? Mengapa hal yang kukatakan tidak benar? Memangnya mengapa hal yang kaukatakan itu benar?” Terkadang, untuk membuktikan bahwa hal yang kaukatakan itu benar, engkau harus menyajikan fakta dan memberikan alasan, memberikan banyak contoh dan membuat banyak analogi, melalui begitu banyak kesulitan dan mencurahkan banyak pemikiran sebelum engkau dapat menerangkan satu hal dengan jelas kepada mereka. Setelah akhirnya melakukannya, engkau masih harus mencurahkan banyak pemikiran dan melalui banyak kesulitan untuk menjelaskan hal berikutnya yang muncul dengan jelas kepada mereka. Jika engkau selalu melakukan hal ini, seiring berjalannya waktu, engkau akan mendapati bahwa melakukan hal ini pada akhirnya tidak dapat mengubah golongan seseorang, dan bahwa engkau telah melakukan pekerjaan yang sia-sia. Sekalipun engkau mengerahkan banyak upaya dan menaruh harapan besar pada mereka, hasil yang akan kauterima sangatlah kecil, karena tidak ada seorang pun yang dapat mengubah golongan seseorang. Jika orang bahkan tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, hanya ada satu cara yang dapat mengubah golongan mereka, yaitu mereka kembali ke bentuk asal mereka untuk bereinkarnasi lagi. Jika mereka beruntung, mereka akan bereinkarnasi sebagai manusia; jika mereka tidak beruntung dan sekali lagi bereinkarnasi menjadi sesuatu selain manusia, tetap tidak ada harapan untuk membuat orang-orang semacam itu mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar. Memang begitulah kenyataannya.

Orang-orang semacam ini, yang tidak memiliki sifat kemanusiaan, memiliki karakteristik lain dalam interaksi mereka dengan orang lain: Mereka dapat mencari-cari berbagai macam kesalahan pada orang lain, tetapi ketika mereka memiliki kesalahan yang sama, mereka tidak pernah mengakui bahwa itu adalah kesalahan. Mereka sama sekali tidak dapat melihat kelebihan atau keunggulan apa pun dalam diri orang lain; mereka hanya mencari-cari kesalahan orang lain dan menyingkapkan kekurangannya, menggunakan ini sebagai alasan untuk mengatakan bahwa orang-orang itu tidak dapat bekerja sama secara harmonis dengan mereka, dan bahwa ketidakmampuan untuk bekerja sama secara harmonis sepenuhnya adalah kesalahan orang lain, sementara mereka sendiri sama sekali tidak bersalah, dan orang lainlah yang perlu mengenal diri sendiri. Apa masalahnya di sini? Dalam cara mereka berperilaku dan menangani berbagai hal, orang-orang semacam itu tidak pernah dapat memperlakukan orang lain secara rasional, juga tidak dapat menyikapi masalah mereka sendiri dengan cara yang rasional, benar, dan adil. Menurut kalian, apakah sikap mereka dalam menangani berbagai hal dan memperlakukan orang lain itu benar atau tidak benar? (Tidak benar.) Namun, apakah mereka mengetahui hal ini? (Tidak.) Mereka selalu menilai dan memandang orang lain dari posisi moral yang tinggi. Cara mereka memandang orang lain, dan perspektif mereka dalam melakukannya, menggunakan apa yang mereka anggap “benar dan tidak benar” untuk menilai orang lain. Mereka menganggap semua yang orang lain lakukan salah dan lebih rendah dari apa yang mereka lakukan. Jika muncul perselisihan dan mereka tidak dapat bekerja sama secara harmonis, mereka percaya bahwa itu sepenuhnya adalah masalah orang lain dan bahwa itu disebabkan oleh orang lain, bahwa orang lain memiliki watak yang rusak, dan bahwa orang lainlah yang harus melakukan perubahan dan memperbaiki diri. Di mata mereka, orang lain penuh dengan kesalahan dan masalah, tanpa satu pun keunggulan, sementara diri mereka sendiri penuh dengan keunggulan, tanpa kesalahan apa pun. Apakah menurutmu orang-orang semacam itu memiliki nalar? (Tidak.) Apakah mata orang-orang yang tidak memiliki nalar ada gunanya? (Tidak.) Mereka benar-benar tidak dapat melihat kelebihan dan keunggulan dalam diri segala macam orang. Sebaliknya, mereka langsung mempermasalahkan kekurangan orang lain—yang sebenarnya, belum tentu merupakan kekurangan—dan membesar-besarkannya. Segala sesuatunya baik-baik saja jika tidak ada masalah yang muncul, tetapi begitu suatu masalah muncul, mereka mempermasalahkan kekurangan pihak lain dan tidak mau melepaskannya, dengan berkata, “Dalam hal apa engkau lebih baik daripada aku? Jika engkau lebih baik daripada aku, mengapa masalah ini tetap terjadi?” Penentangan mereka yang selama ini terpendam itu pun meledak, dan sudut pandang batin mereka yang sebenarnya semuanya tersingkap. Mereka tidak pernah memandang orang, peristiwa, dan hal-hal dengan cara yang rasional. Di mata mereka, perwujudan apa pun dari orang lain adalah masalah, kesalahan. Berdasarkan pemikiran dan pandangan mereka, tak satu pun dari semua itu memenuhi standar; semuanya salah, semuanya adalah hal-hal negatif, dan semuanya adalah bahan bagi mereka untuk menghakimi. Orang-orang semacam itu sulit untuk dihadapi. Mereka tidak memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, jadi di lubuk hatinya, yang mereka sebut “benar dan tidak benar” itu hanya berarti bahwa apa pun yang mereka anggap benar adalah benar, dan apa pun yang mereka anggap tidak benar adalah tidak benar. Mereka menilai benar tidaknya orang, peristiwa, dan hal-hal berdasarkan penilaian dan preferensi mereka sendiri, dan juga berdasarkan kepentingan mereka sendiri. Mereka tidak akan memandang orang dan hal-hal secara adil. Siapa pun dan hal apa pun yang tidak mereka sukai, yang tidak sesuai dengan mereka, yang tidak menguntungkan mereka, atau yang mereka pandang rendah, semuanya dianggap salah dan buruk, tanpa bisa didiskusikan lagi. Orang-orang semacam itu tidak hanya sulit untuk dihadapi, tetapi juga menakutkan. Jika ada orang semacam itu di sekitarmu, begitu pemikiran dan pandangan mereka semuanya terungkap, karakter mereka pun sepenuhnya tersingkap. Engkau dapat melihat apa sebenarnya yang ada di kedalaman jiwa mereka, apa sebenarnya yang mereka cintai, apa sebenarnya kebutuhan mereka, dan apa sebenarnya yang mereka kejar. Melihat hal-hal ini dalam diri mereka dapat membuatmu merasa jijik pada mereka seumur hidup. Tentu saja, ketika semua masalah mereka ini tersingkap, engkau akan mendapatkan jawaban tentang perwujudan mereka seperti pemahaman mereka yang menyimpang, dan sikap mereka yang tegar tengkuk, bodoh, keras hati, serta kecenderungan untuk menyimpang yang mereka perlihatkan karena watak mereka yang keras kepala. Apa jawabannya? Jawabannya adalah bahwa orang-orang semacam itu tidak memiliki kemanusiaan yang normal—artinya, mereka tidak memiliki hati nurani dan nalar seorang manusia; mereka bukan manusia. Jika mereka memiliki sedikit hati nurani dan nalar, mereka tidak akan berpegang teguh pada penalaran yang menyimpang dan membicarakannya seolah-olah itu benar. Setelah mendengarkan begitu banyak khotbah dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan, mereka seharusnya telah memahami setidaknya sedikit kebenaran, dan sudut pandang mereka tentang berbagai hal seharusnya telah sedikit berubah. Lalu mengapa mereka masih memandang berbagai hal dengan menggunakan sudut pandang orang tidak percaya, dan menganggap sudut pandang yang keliru serta penalaran yang menyimpang sebagai hal yang benar dan sebagai kebenaran, dan bahkan mengutuk kebenaran, hal-hal positif, dan hal-hal yang benar sebagai hal-hal negatif? Ketika pemikiran dan pandangan mereka yang keliru tersingkap, engkau mendapatkan jawabannya. Pantas saja mereka dapat mengatakan begitu banyak hal dalam hidup yang memutarbalikkan yang benar dan yang salah serta memutarbalikkan fakta—itu karena mereka sama sekali tidak mau menerima kebenaran. Karena mereka memiliki sifat yang muak akan kebenaran, sangat masuk akal bahwa mereka memperlihatkan hal-hal tersebut. Ini bukan karena cara orang tua mereka mengajari mereka, juga bukan karena pengaruh lingkungan, apalagi apa yang diajarkan masyarakat kepada mereka; ini adalah sifat kemanusiaan mereka. Mereka muak akan kebenaran; mereka memiliki sifat ini. Apa yang dicintai seseorang, kemanusiaan seperti apa yang dia perlihatkan, apa yang secara alami dia perlihatkan dalam kehidupan sehari-hari, dan seperti apa keadaan normalnya dalam hidup—semua ini bergantung pada sifat yang orang miliki. Tak seorang pun dapat mengubah sifat seseorang. Sama seperti ular: Karena sifat ular itu bengkok, ia tidak akan pernah melata dengan lurus. Sama seperti kepiting: Ia berjalan menyamping, dan sekalipun engkau menaruhnya di ruang yang sempit, ia akan tetap berjalan menyamping. Ini adalah sifat mereka, dan sifat ini tidak dapat diubah. Jika seseorang tidak dapat membedakan apa yang benar dan apa yang salah atau tidak mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar, dapat dikatakan bahwa karakteristik ini adalah sifat yang mereka miliki. Karena memiliki sifat ini, mereka secara alami memperlihatkan banyak hal yang berkaitan dengannya dalam kehidupan mereka sehari-hari—ini sangat normal.

Dalam hal perasaan atau menangani berbagai hal, ada orang-orang yang tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar. Demikian pula, mereka tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar dalam hal cara berperilaku di antara pria dan wanita. Sebagai contoh, mereka tidak tahu harus menjaga jarak seperti apa saat berinteraksi dan bergaul dengan lawan jenis, topik, perkataan, dan perilaku seperti apa yang harus dihindari, atau detail apa yang harus diperhatikan dalam bertutur kata dan berperilaku sehari-hari. Ini sulit dipahami—bukankah semua orang normal tahu bahwa harus ada batas dalam bergaul dengan lawan jenis? (Ya.) Apakah ini sesuatu yang perlu diajarkan? Orang tua mungkin perlu mengajarkan hal ini kepada anak-anaknya saat masih kecil, tetapi setelah orang beranjak dewasa dan menjadi berakal sehat, mereka secara alami mengetahui hal-hal ini tanpa perlu diajari oleh keluarga mereka atau oleh masyarakat. Itu adalah sesuatu yang bersifat bawaan, bukan? Mengetahui bahwa ada batas antara pria dan wanita adalah sifat kemanusiaan. Sifat kemanusiaan mencakup hati nurani dan nalar, jadi orang pasti tahu apa artinya memiliki rasa malu. Jika engkau memiliki rasa malu, engkau tahu bagaimana memperlakukan lawan jenis. Jika engkau tidak tahu, dan bertindak tanpa rasa malu—tidak tahu cara bertindak yang benar dan yang salah, mana yang pantas dan rasional, dan mana yang berlebihan dan melewati batas—berarti ada masalah pada kemanusiaanmu, karena ini adalah hal paling dasar yang seharusnya diketahui oleh orang normal. Jika orang mengetahui hal-hal ini dan mampu mematuhinya, orang tersebut memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan; jika orang tidak mengetahui satu pun dari hal-hal ini, bahkan perlu diingatkan dan dikendalikan oleh orang lain, berarti ada masalah besar pada orang semacam ini. Ada jenis orang yang secara khusus tidak mau duduk dengan orang-orang berjenis kelamin sama saat berada di antara banyak orang, tetapi justru sengaja duduk di sebelah lawan jenis, dan bahkan sangat berdekatan, tanpa berusaha menghindari hal ini. Ketika orang lain mengingatkan orang semacam itu, mereka bahkan menganggapnya aneh, dan berkata, “Apa salahnya duduk berdekatan? Memangnya apa yang bisa kami lakukan di depan umum? Aku sudah dewasa—apakah aku perlu kau awasi? Mengapa kau selalu mengincarku?” Mereka bahkan berani berkata, “Memangnya apa yang bisa kami lakukan di depan umum?”—apakah mereka punya rasa malu? (Tidak.) Apakah mereka benar-benar harus melakukan sesuatu dulu baru dianggap masalah? Ataukah, selama mereka tidak melakukan apa pun, mereka tidak perlu mematuhi batas antara pria dan wanita? Bukankah ada perbedaan antara pria dan wanita? (Ya.) Karena itu, harus ada batas di antara mereka, dan menjaga batas ini didorong oleh rasa malu dalam kemanusiaan. Jika engkau memiliki rasa malu, engkau akan secara alami menjaga batas saat berinteraksi dengan lawan jenis; engkau tidak akan perlu diawasi orang lain, engkau juga tidak perlu dikendalikan oleh lingkungan—engkau mampu melakukannya sendiri. Jika engkau bahkan tidak memiliki rasa malu sesedikit ini dan perlu diawasi serta diingatkan orang lain, maka orang sepertimu berada dalam bahaya besar. Ada orang-orang yang sangat sembarangan tentang hal-hal di antara pria dan wanita, dan akan sering mengedipkan mata dan main mata dengan lawan jenis, serta menyentuh mereka dengan lancang. Secara khusus, ada orang-orang yang sangat suka menyombongkan diri di depan lawan jenis. Makin banyak lawan jenis yang hadir, makin liar dan bersemangat mereka, dan makin gencar mereka menyombongkan diri. Orang lain menganggap ini tidak pantas dan tidak bermartabat, tetapi mereka tidak merasa itu adalah masalah, juga tidak merasa ditegur oleh hati nurani mereka. Sebaliknya, mereka berpikir, “Ini sangat normal. Bukankah beginilah seharusnya di antara pria dan wanita? Bukankah wanita dilahirkan ke dunia ini untuk pria? Dan pria untuk wanita? Apa salahnya sedikit bersenang-senang bersama? Bukankah ini hal yang membahagiakan? Hidup seserius kalian sangatlah melelahkan! Belum pernahkah kalian mendengar orang berkata, ‘Jika pria dan wanita bekerja bersama, beban terasa lebih ringan’?” Lihatlah, mereka merasa bahwa pemikiran atau pandangan apa pun dapat diterima. Terutama, mereka sepenuhnya menerima pemikiran dan pandangan yang keliru ini, tetapi sama sekali tidak menerima pernyataan positif sedikit pun, justru menentang, membantah, dan menolaknya. Jika engkau mencoba mengingatkan, mereka merasa muak mendengarnya, dan di dalam hatinya, mereka membencimu dan memusuhimu. Mereka tidak menerima nasihat siapa pun, dan bersikeras untuk bertindak seperti ini. Ada orang-orang yang mungkin kehilangan kendali atau lengah sesaat, sesekali bertindak sedikit tidak bermoral. Tanpa perlu diingatkan oleh orang lain, mereka merasa gelisah di dalam hatinya dan merasa bahwa mereka harus berhati-hati di masa mendatang. Ini adalah perwujudan yang seharusnya dimiliki oleh orang-orang yang berhati nurani dan bernalar. Namun, jenis orang yang satu ini sudah bertindak terlalu jauh dan melewati batas dengan cara yang parah; mereka telah menuruti hawa nafsu daging. Banyak orang tidak tahan melihatnya. Jika mereka terus seperti ini, mereka akan mendatangkan bahaya bagi diri mereka sendiri, dan mereka akan dibenci dan ditolak serta disingkirkan oleh Tuhan. Namun, mereka tidak peduli, dan berkata, “Bahaya apa yang bisa terjadi dalam menuruti hawa nafsu?” Mereka benar-benar tidak memiliki kesadaran sama sekali. Ada para wanita berusia dua puluhan yang bergaul sembarangan dengan lawan jenis, menginap di rumah para pria. Jika hal ini tersebar, itu akan menghancurkan reputasi mereka, tetapi bagaimanapun juga, mereka tidak peduli. Apakah orang semacam itu memiliki rasa malu? (Tidak.) Mereka sama sekali tidak memiliki rasa malu. Baik pria maupun wanita, jika orang tidak memiliki batas minimal dalam hati mereka mengenai hal-hal di antara pria dan wanita, dan tidak tahu arti kata “malu”, ini sepenuhnya menegaskan bahwa mereka tidak memiliki sifat kemanusiaan. Jika orang benar-benar memiliki sifat kemanusiaan, dan mereka sesekali melakukan kesalahan yang melibatkan lawan jenis atau melakukan sesuatu yang terlalu jauh, mereka akan menyesalinya seumur hidup. Setiap kali memikirkannya, wajah mereka akan memanas, dan samar-samar hati mereka terasa seperti ditusuk-tusuk; mereka akan merasa tidak nyaman dan gelisah, tidak ingin mengungkit masalah itu lagi, dan berharap hal semacam itu tidak akan pernah terjadi lagi di masa depan. Apa yang mereka lakukan adalah noda permanen bagi mereka. Orang normal memiliki rasa malu dan batas minimal mengenai hal-hal di antara pria dan wanita; mereka akan mengendalikan dan menahan diri, dan tidak melakukan hal-hal semacam itu. Sekalipun mereka kehilangan kendali untuk sesaat dan melakukan kesalahan dengan lawan jenis, mereka akan merasa menyesal. Mereka tidak akan memperparah kesalahan mereka, juga tidak akan memanjakan diri mereka sendiri dan membiarkan diri mereka terjerumus ketika lingkungan memungkinkan; sebaliknya, mereka akan menahan diri. Bagaimana hal ini tercapai? Ini adalah hasil baik yang kaudapatkan karena dikendalikan oleh hati nurani dan nalarmu. Hati nurani dan nalarmu akan mengendalikan dan mengaturmu, serta memberimu batas minimal, yang juga merupakan standar minimalmu untuk menangani hal-hal semacam itu; artinya, hati nurani dan nalarmu akan membantumu agar tidak melewati batas minimal ini dan menahan diri dari melakukan hal-hal semacam itu. Begitu ada kelemahan atau alasan khusus tertentu yang menyebabkanmu untuk sementara waktu tidak mampu mengatasi dorongan dalam dirimu dan dengan demikian melakukan kesalahan dengan lawan jenis, di lubuk hatimu engkau akan merasa jijik dan muak, dan bahkan merasa menyesal seumur hidup—itu tidak akan terjadi untuk kedua kalinya dalam hidup ini. Namun, orang yang tidak memiliki kemanusiaan tidak peduli ketika mereka melakukan hal-hal semacam itu. Mereka bahkan menyebarkannya ke mana-mana dan membandingkan diri dengan orang lain, berpikir bahwa ini adalah keterampilan dan kemampuan, bahwa ini disebut memiliki pesona, dan bahwa ini disebut mendapatkan keuntungan—dan akan sia-sia jika tidak melakukannya. Jika orang-orang semacam itu memiliki kesempatan, akankah mereka melakukan hal-hal semacam itu lagi? Jawabannya pasti ya—mereka pasti akan melakukannya. Mereka tidak pernah merasa gelisah telah melakukan hal-hal semacam itu, tetapi malah memamerkannya. Bukankah ini menjijikkan? (Itu menjijikkan.) Sudah cukup mengecewakan bahwa mereka tidak merasa gelisah, tetapi mereka bahkan memamerkannya, dan ini jauh lebih menjijikkan. Apa yang mereka lakukan membuat orang lain memandang rendah, tetapi mereka sendiri tidak merasa malu sama sekali; orang-orang semacam itu tidak pantas disebut manusia. Mereka sering melakukan hal-hal memalukan semacam itu, tetapi tidak merasa malu, menyesal, ataupun gelisah, dan jika ada kesempatan atau jika nanti kondisinya tepat, mereka akan melakukannya lagi—ini adalah perwujudan dari tidak adanya rasa malu. Kalau begitu, katakan kepada-Ku, jika orang semacam itu tidak menerapkan kebenaran, apakah mereka akan merasa gelisah atau tertegur? (Tidak.) Benar, mereka juga tidak akan merasa gelisah atau tertegur. Mengapa demikian? (Karena mereka tidak memiliki hati nurani atau nalar.) Mengenai berbuat hal-hal memalukan, orang yang tidak berhati nurani atau tidak bernalar tidak merasa malu melakukan sesuatu yang bahkan dianggap memalukan oleh orang tidak percaya, mereka juga tidak merasa gelisah ketika melakukannya. Dengan demikian, lebih kecil kemungkinannya mereka akan merasa gelisah ketika melakukan hal-hal yang bertentangan dengan kebenaran, bukan? (Ya.) Di mata orang tidak percaya, tidak menerapkan kebenaran dan tidak mengejar kebenaran adalah hal yang sangat normal; itu tidak dianggap memalukan, juga tidak dianggap bertentangan dengan moralitas manusia, karena memang seperti itulah mayoritas orang. Jadi, hal tersebut tidak membuat orang semacam itu merasakan apa pun. Jika orang normal dipangkas karena mereka gagal menerapkan kebenaran dan melanggar prinsip, karena mereka memiliki hati nurani dan nalar, di dalam hatinya, mereka akan merasa tertegur, dan hati nurani mereka akan gelisah. Namun, ketika orang yang tidak berhati nurani dan tidak bernalar melakukan hal-hal yang tidak tahu malu, atau hal-hal yang membuat orang lain memandang hina dan merasa jijik, mereka tidak merasa tidak nyaman ataupun gelisah. Dalam pandangan mereka, bukankah tidak menerapkan kebenaran adalah hal yang sangat normal? Mereka tidak memiliki kesadaran sama sekali, jadi orang-orang semacam itu sudah tidak ada harapan.

Katakan kepada-Ku, apakah ada banyak orang yang mampu memahami dengan jelas apa yang benar dan salah, apa yang benar dan tidak benar? Lihatlah orang-orang di sekitar kalian, termasuk keluarga, teman, dan rekan kerja, lalu lihatlah saudara-saudari. Di antara orang-orang ini, apakah mereka yang mampu membedakan dan memahami dengan jelas apa yang benar dan salah, dan apa yang benar dan tidak benar, ada banyak atau sedikit jumlahnya? (Sangat sedikit.) Tidak banyak orang yang bisa mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar. Artinya, di dunia ini, tidak banyak orang yang memiliki kemanusiaan yang berintegritas dan baik hati, tidak banyak yang adil dan objektif dalam tutur kata serta tindakan mereka, dan yang tidak merajalela melakukan hal-hal buruk, dan tidak banyak yang berbicara dengan masuk akal, dan yang tidak menggunakan penalaran yang menyimpang. Terutama di antara orang tidak percaya, orang-orang semacam itu sangatlah sedikit. Ketika engkau berhubungan dengan orang tidak percaya mana pun, engkau hanya perlu mendengar mereka berbicara untuk mengetahui orang macam apa mereka. Ada terlalu banyak ketidaktepatan dan ketidakmurnian dalam perkataan orang tidak percaya. Sebagian besar dari mereka tidak berbicara secara adil dan objektif; mereka berbicara berdasarkan perasaan mereka dan untuk melindungi kepentingan mereka sendiri. Apa pun perkataan salah yang mereka ucapkan atau apa pun kesalahan yang mereka lakukan, mereka tidak menyadari hal itu di lubuk hatinya. Sebagai orang yang percaya kepada Tuhan, jika sama halnya dengan orang tidak percaya, mereka tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar dalam tutur kata dan tindakan mereka—dan meskipun perkataan yang mereka ucapkan dan sudut pandang yang mereka pegang salah, mereka tetap secara membabi buta bersikeras mempertahankannya, menganggap sudut pandang yang salah sebagai hal positif dan kebenaran, dan bahkan menggunakan sudut pandang semacam itu untuk menggantikan kebenaran dan firman Tuhan—adakah harapan bagi orang semacam itu untuk diselamatkan? (Tidak.) Ada orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama dua puluh atau tiga puluh tahun, atau bahkan seumur hidup, tetapi mereka tidak pernah tahu apa itu hal positif dan apa itu hal negatif, mereka juga tidak pernah mengerti apa yang benar dan apa yang tidak benar. Selama sesuatu itu menguntungkan bagi mereka, mereka menyukainya dan membelanya; jika itu tidak menguntungkan bagi mereka, mereka mengatakan bahwa itu buruk dan salah, serta menolaknya. Mereka telah hidup sampai sekarang dengan sikap dan falsafah tentang cara berinteraksi dengan orang lain semacam itu, tetapi masih mengeklaim bahwa mereka percaya kepada Tuhan dan ingin diselamatkan—bukankah ini lelucon? (Ya.) Mereka juga mengeklaim bahwa mereka adalah pengikut Tuhan dan saksi bagi Tuhan. Apa yang bisa mereka gunakan untuk bersaksi tentang Tuhan? Mereka bahkan tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, tetapi mengeklaim bahwa mereka ingin bersaksi tentang Tuhan—bukankah ini sepenuhnya omong kosong? Akankah Tuhan menggunakan orang yang bingung semacam itu untuk bersaksi tentang-Nya? (Tidak.) Jika orang-orang semacam itu bersaksi tentang Tuhan, itu akan membawa penghinaan terhadap-Nya. Mereka tidak pernah merasa bahwa apa pun yang Tuhan lakukan itu benar. Dinilai dengan menggunakan pemikiran dan pandangan mereka, banyak hal yang Tuhan lakukan tidak sesuai dengan pemikiran dan pandangan mereka, juga tidak sesuai dengan gagasan mereka, dan tentu saja, juga tidak sesuai dengan kepentingan daging mereka. Sering kali, firman Tuhan atau pekerjaan Tuhan bertentangan dengan keinginan mereka, dengan hasrat dan ambisi pribadi mereka, dan segala macam kepentingan pribadi mereka. Oleh karena itu, bagi beberapa orang yang telah percaya kepada Tuhan selama sepuluh atau dua puluh tahun, sangat sulit untuk mengucapkan sepatah kata yang berasal dari hati, untuk mengatakan bahwa segala sesuatu yang Tuhan lakukan itu benar dan bebas dari kesalahan. Dapat dikatakan bahwa ada sesuatu yang tersembunyi dalam hati mereka. Setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun ini, mereka memiliki pengalaman langsung: Mereka merasa bahwa keinginan mereka tidak terpenuhi; mereka ingin menjadi pejabat tetapi tidak berhasil, dan ingin mendapatkan berkat tetapi tidak mendapatkannya. Seolah-olah rumah Tuhan memperlakukan mereka secara tidak adil. Di dalam hatinya, mereka memiliki keluhan dan perasaan diperlakukan tidak adil yang ingin mereka katakan tetapi tidak bisa; mereka takut jika mereka angkat bicara, mereka akan menyinggung Tuhan, memberi orang lain celah yang dapat digunakan untuk melawan mereka, atau gagal mempertahankan citra baik mereka di hati orang-orang. Karena itu, mereka memendam banyak hal di dalam hatinya. Hanya karena mereka tidak mengatakannya dengan lantang bukan berarti mereka tidak memiliki pemikiran atau hal-hal tertentu di dalam hatinya. Apakah yang disebut “hal-hal” ini? Itu bukanlah pemahaman dan pengetahuan positif orang-orang ini tentang Tuhan dan pekerjaan-Nya, melainkan ketidakpahaman, penentangan, dan kebencian mereka terhadap Tuhan, serta keluhan yang mereka yakini telah mereka derita, yang terakumulasi selama bertahun-tahun percaya kepada Tuhan. Namun, karena Tuhanlah yang mereka percaya, mereka tidak dapat mengatakannya. Mengapa ada begitu banyak hal di dalam hati mereka yang tidak dapat mereka katakan? Ada alasan di balik ini juga. Poin ini saja sudah cukup untuk menunjukkan bahwa mereka belum benar-benar memahami kebenaran meskipun telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun. Mereka tidak menganggap serius pengejaran akan kebenaran dalam kepercayaan mereka kepada Tuhan. Apa pun yang terjadi pada mereka, mereka tidak memandang segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan, juga tidak mencari kebenaran untuk menemukan jalan penerapan. Mereka tidak pernah menerima firman Tuhan sebagai kebenaran dan sebagai hidup. Mereka tidak menghargai atau menganggap penting kebenaran, mereka juga tidak bersungguh-sungguh tentang bagaimana menerapkan kebenaran. Selama bertahun-tahun mereka percaya kepada Tuhan, mereka selalu mengambil sikap yang melawan Tuhan, meneliti, menyelidiki, dan mempertanyakan firman Tuhan, bahkan menentang firman Tuhan, atau menilai dan menghakimi firman dan pekerjaan Tuhan dengan apa yang mereka sebut sebagai sudut pandang yang benar. Jadi, setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, mereka akhirnya mengatakan sesuatu dari hati: “Apa yang telah kudapatkan dari kepercayaanku kepada Tuhan?” Maksud perkataan mereka sebenarnya adalah bahwa mereka tidak mendapatkan apa pun dari kepercayaan mereka kepada Tuhan. Di dalam hatinya, mereka percaya bahwa mereka telah banyak menderita dan banyak membayar harga dalam melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan selama bertahun-tahun, tetapi hasrat mereka untuk memperoleh berkat dan keinginan mereka untuk mengejar ketenaran serta keuntungan tidak terpenuhi. Bahkan ada orang-orang yang percaya bahwa Tuhan tidak mengganti kerugian atas ketidakadilan yang mereka derita, sehingga di dalam hatinya, mereka merasa menentang, membenci, dan penuh dengan keluhan. Demi mendapatkan berkat dan demi tempat tujuan mereka, mereka terpaksa melaksanakan sedikit tugas mereka dan melakukan sedikit pekerjaan di rumah Tuhan dengan penuh keluhan, tetapi pada akhirnya, harapan mereka sia-sia dan mereka tidak memperoleh apa pun. Adakah orang-orang seperti ini? Setidaknya ada sebagian orang yang seperti itu. Mereka tidak memperoleh apa pun setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun karena masalah mereka sendiri. Mereka tidak memiliki kemampuan untuk memahami atau mengerti kebenaran, dan mereka mengikuti Tuhan serta melaksanakan tugas mereka dengan niat untuk memperoleh berkat. Meskipun mereka telah dengan tulus sedikit mengorbankan diri, telah banyak membayar harga dan banyak menderita, mereka tidak pernah tertarik pada firman yang Tuhan ucapkan atau kebenaran yang Tuhan ungkapkan. Mereka tidak pernah menerimanya ke dalam hati mereka, juga tidak menganggap serius penerapan kebenaran. Oleh karena itu, mereka tidak pernah tahu apakah mereka memiliki kenyataan kebenaran atau tidak. Mereka berpikir, “Kami mampu mempersekutukan kebenaran dan kami memahami beberapa kebenaran, jadi bagaimana bisa dikatakan bahwa kami tidak memiliki kenyataan kebenaran?” Namun, mereka tidak bisa menulis satu pun kesaksian pengalaman yang sejati, jadi di manakah kenyataan kebenaran mereka itu? Tindakan dan perbuatan mereka masih sama dengan orang tidak percaya; hanya saja perilaku mereka telah sedikit berubah dibandingkan dengan orang tidak percaya. Dengan cara dan metode mereka dalam berperilaku, serta pemikiran dan pandangan mereka tentang semua peristiwa dan hal-hal—terutama tentang hal positif dan hal negatif, dan tentang apa yang benar dan apa yang tidak benar—mereka tidak pernah memandang segala sesuatu berdasarkan firman Tuhan atau kebenaran. Sebaliknya, mereka memandang segala sesuatu berdasarkan pemikiran dan pandangan mereka sendiri. Mereka yakin bahwa apa pun yang mereka sukai adalah hal positif, dan apa pun yang mereka benci adalah hal negatif. Mereka tidak pernah memandang orang dan hal-hal berdasarkan firman Tuhan, dan mereka tidak pernah mencari kebenaran atau menerima kebenaran dalam orang, peristiwa, dan hal-hal yang mereka temui—mereka hanya mengikuti angan-angan mereka sendiri untuk bertindak, hidup, dan melaksanakan tugas mereka berdasarkan hasrat, niat, dan preferensi mereka sendiri. Mereka yakin bahwa karena mereka mampu meninggalkan segala sesuatu, mengorbankan diri, menderita, dan membayar harga, itu berarti bahwa mereka telah berkontribusi besar kepada Tuhan; mereka berpikir bahwa inilah yang dimaksud dengan percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran. Mereka percaya kepada tuhan yang mereka bayangkan di dalam hati mereka dengan cara mereka sendiri, dan mengejar kebenaran dengan cara mereka sendiri. Ketika mereka dipangkas karena selalu bertindak semaunya dan sembrono menurut kehendak mereka sendiri dalam melaksanakan tugas mereka, atau ketika mereka tidak dipakai untuk tugas-tugas penting di rumah Tuhan, mereka merasa berkecil hati dan kecewa. Pada akhirnya, mereka menyimpulkan semuanya ke dalam satu pernyataan: “Apa yang telah kuperoleh dari percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun?” Mereka benar-benar tidak memperoleh apa pun. Mereka tidak memperoleh kebenaran karena mereka tidak mengejar kebenaran; Tuhan tidak bisa disalahkan untuk hal ini. Ini karena Tuhan tidak pilih kasih terhadap manusia, begitu pula kebenaran. Engkau gagal memperoleh kebenaran bukan karena Tuhan tidak memberimu kesempatan atau karena Dia tidak membiarkanmu mendengar firman-Nya, melainkan karena engkau telah mendengar firman Tuhan tetapi tidak merenungkan, memikirkan, menerapkan, ataupun mengalaminya. Karena engkau tidak mencintai kebenaran, engkau tidak menerimanya. Tuhan tidak menutup matamu atau menutup hatimu; sebaliknya, preferensimu dan sikapmu yang tidak masuk akallah yang telah menghalangi hatimu sehingga engkau tidak dapat menerima kebenaran. Engkau gagal memperoleh kebenaran bukan karena Tuhan tidak menyediakannya untukmu, melainkan karena engkau tidak pernah suka membaca firman Tuhan, dan di dalam hatimu, engkau tidak menerima firman Tuhan atau kebenaran. Engkau menganggap kepercayaan dan sudut pandangmu sendiri sebagai kebenaran untuk kaukejar dan tunduk padanya—apakah engkau ingin orang-orang menyembahmu sebagai Tuhan? Firman Tuhan dan pekerjaan Tuhan hanyalah formalitas, hanyalah rumus bagimu; engkau sama sekali tidak mengejar kebenaran dan hidup. Jadi, dalam kepercayaanmu kepada Tuhan, hasil akhirnya hanya satu—engkau benar-benar tidak memperoleh apa pun. Mengapa engkau tidak memperoleh kebenaran? Bukan karena Tuhan tidak memberimu kasih karunia, melainkan karena jalan yang kautempuh sendiri. Tuhan telah memberimu banyak kesempatan dan dengan sungguh-sungguh serta sabar menasihati dan membantumu, tetapi engkau tidak mengindahkannya. Engkau juga tidak terima dirimu dipangkas. Engkau selalu mengejar berkat atau mengejar reputasi dan status, tanpa pernah berhenti. Pada akhirnya, kegagalanmu untuk memperoleh kebenaran sepenuhnya disebabkan oleh jalan yang kautempuh sendiri. Engkau tidak menempuh jalan mengejar kebenaran. Ini tidak ada hubungannya dengan Tuhan. Tuhan tidak pilih kasih terhadap orang-orang, begitu pula kebenaran. Termasuk golongan apa pun dirimu, selama engkau adalah manusia, bahkan seandainya kemampuanmu untuk memahami kebenaran mungkin sedikit lebih buruk daripada orang normal, jika engkau tetap dapat mendengarkan firman Tuhan dengan hatimu, menerima firman Tuhan, dan menerapkan firman Tuhan—meskipun sebenarnya engkau mungkin hanya memahami beberapa doktrin dan mematuhi beberapa peraturan—engkau masih dapat memperoleh sesuatu. Sebagian besar orang bisa melakukan ini, jadi mengapa engkau tidak bisa? Orang lain mendengarkan khotbah dan melaksanakan tugas mereka sama sepertimu, jadi mengapa mereka dapat memperoleh kebenaran, melaksanakan tugas mereka dengan memenuhi standar, dan menyingkirkan watak rusak mereka serta tunduk kepada Tuhan, tetapi engkau tidak bisa? Tuhan telah mengatur lingkungan bagimu untuk melaksanakan tugasmu, berharap engkau akan memahami kebenaran dan mampu menerapkannya. Tuhan tidak menghalangimu, tetapi engkau sendiri selalu mendambakan hal-hal duniawi dan kesenangan daging, engkau tidak makan dan minum firman Tuhan, dan engkau muak akan kebenaran serta menolaknya di dalam hatimu. Engkau menjunjung tinggi falsafah serta pembelajaran dan pengetahuan Iblis sebagai hal-hal positif dan sebagai kebenaran, sementara mengabaikan firman Tuhan dan kebenaran, menganggapnya sebagai musuhmu, sebagai sesuatu yang berlawanan denganmu. Karena di dalam hatimu, engkau tidak mencintai kebenaran, mengapa engkau percaya kepada Tuhan? Engkau percaya kepada Tuhan tetapi tidak mendengarkan firman Tuhan ataupun menerima firman Tuhan—masih bisakah engkau berharap untuk diselamatkan? Engkau tidak menerima kebenaran atau tidak menyingkirkan watak rusakmu, jadi bagaimana mungkin engkau diselamatkan? Engkau tidak menerima firman Tuhan dan tidak mengejar kebenaran, tetapi masih ingin diterima dan diakui oleh Tuhan, ini adalah angan-angan belaka; itu tidak akan berhasil. Engkau tidak menerima firman Tuhan dan tidak menerima kebenaran, maka artinya tidak ada tempat bagi Tuhan di dalam hatimu. Engkau hanya akan makin menjauh dari Tuhan. Engkau hanya akan menjadi seperti orang tidak percaya; mustahil bagimu untuk memperoleh keselamatan.

Ada orang yang di lubuk hatinya tidak pernah benar-benar menerima firman Tuhan; mereka bahkan tidak menerima satu pun firman Tuhan. Ketika rumah Tuhan tidak mempromosikan atau memakai mereka, mereka mengeluh: “Mengapa Tuhan tidak menyukaiku? Mengapa rumah Tuhan tidak pernah mempromosikan atau menempatkanku pada posisi penting? Aku memahami beberapa kebenaran, aku memiliki aspirasi dan tekad, dan aku bersedia mengorbankan diri untuk Tuhan! Aku berpendidikan dan memiliki kelebihan, dan aku mampu menderita serta membayar harga, lalu mengapa rumah Tuhan tidak memberiku kesempatan? Memperlakukanku seperti ini tidaklah adil! Orang lain mendapatkan kesempatan, lalu mengapa aku tidak? Tuhan tidak adil!” Lalu mengapa engkau tidak melihat apakah engkau sesuai dengan prinsip-prinsip rumah Tuhan dalam mempromosikan dan memakai orang? Hatimu tertutup terhadap Tuhan, dan engkau menentang firman yang Tuhan ucapkan; sudahkah engkau menerima apa yang Tuhan firmankan? Pernahkah engkau mencari firman Tuhan ketika engkau melakukan sesuatu? Engkau tidak mendengarkan apa yang firman Tuhan katakan, dan tidak pernah mencari maksud Tuhan atau prinsip-prinsip kebenaran, jadi bagaimana mungkin rumah Tuhan memakaimu? Sekalipun Tuhan mengatur lingkungan bagimu, dan rumah Tuhan memberimu kesempatan untuk dipromosikan dan dipakai, pekerjaan apa yang mampu kautangani dengan baik? Pekerjaan apa yang mampu kaupikul? Jika orang seperti itu dipakai untuk pekerjaan gereja, dia pasti akan mengikuti kehendaknya sendiri untuk berbuat jahat dengan sembarangan, dan menyebabkan kekacauan dan gangguan, yang hanya dapat mengakibatkan satu hal: Dia akan disingkirkan. Ada dua alasan orang disingkirkan: Pertama karena menjadi pemimpin palsu yang tidak mampu melakukan pekerjaan nyata, dan kedua karena menjadi antikristus yang dengan sembarangan berbuat jahat, melakukan berbagai hal dengan cara mereka sendiri, dan tidak menjunjung tinggi pekerjaan gereja ataupun kepentingan rumah Tuhan. Pada akhirnya, keduanya harus disingkirkan. Engkau tidak pernah menerima kebenaran, engkau muak membaca firman Tuhan, hatimu tertutup terhadap Tuhan, dan engkau tidak mencari prinsip-prinsip kebenaran ketika melakukan sesuatu. Sekalipun Tuhan memperlakukanmu dengan kasih karunia dan memberimu kesempatan, dan sekalipun rumah Tuhan mempromosikan serta memakaimu, engkau tidak akan cakap dalam pekerjaan itu, dan engkau juga tidak mampu melakukan pekerjaan apa pun secara mandiri. Pada akhirnya, engkau tetap harus disingkirkan. Engkau berharap rumah Tuhan mempromosikan dan memakaimu, tetapi apakah mentalitasmu positif? Jika tujuanmu bukanlah untuk melaksanakan tugasmu, memperoleh kebenaran, dan membalas kasih Tuhan, mentalitasmu tidak lebih dari ambisi dan keinginan; ini disebabkan oleh watak congkakmu yang berulah, dan Tuhan tidak menerimanya. Katakan kepada-Ku, dengan perwujudanmu yang seperti itu, apakah rumah Tuhan berani memakaimu? Jika engkau dipakai, itu hanya akan membuat pekerjaan gereja mendapat masalah dan kerugian. Engkau tidak dapat melakukan apa pun dengan baik, dan setelah engkau melakukan sesuatu, beberapa orang harus memperbaiki situasi dan membereskan kekacauanmu. Oleh karena itu, rumah Tuhan tidak berani memakaimu. Setiap pekerjaan gereja sangatlah penting; mampukah engkau memikulnya? Jika terjadi kesalahan, mampukah engkau bertanggung jawab? Engkau tidak cakap dalam pekerjaan itu dan tidak mampu memikulnya, tetapi engkau masih ingin rumah Tuhan menempatkanmu pada posisi penting, betapa besarnya ambisimu! Jika engkau benar-benar ingin dipromosikan untuk menjadi penanggung jawab atas pekerjaan gereja, lalu mengapa engkau tidak berpikir untuk memperlengkapi dirimu dengan lebih banyak kebenaran dan memahami lebih banyak kebenaran? Jangan menjadi musuh firman Tuhan. Lepaskan apa yang kausebut pemikiran dan pandangan yang benar itu, dan bacalah firman Tuhan dengan sungguh-sungguh. Bahkan memiliki sikap yang tunduk pada firman Tuhan saja sudah bagus. Engkau bahkan tidak memiliki sikap yang tunduk pada firman Tuhan, apalagi menerimanya. Jika engkau tidak menerima firman Tuhan tetapi masih ingin dipromosikan di rumah Tuhan dan melakukan pekerjaan gereja, engkau tidak akan bertahan beberapa hari sebelum disingkirkan. Semua orang semacam ini sepertinya memiliki aspirasi mereka sendiri di lubuk hatinya, tetapi aspirasi ini tidak pernah dapat terwujud, dan hati mereka tidak dapat terpuaskan. Meskipun mereka telah percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas mereka di rumah Tuhan selama bertahun-tahun, dan dapat meninggalkan hal-hal tertentu serta mengorbankan diri, karena hati mereka selalu tertutup terhadap Tuhan dan mereka memiliki sikap yang menentang terhadap kebenaran, mereka merasa tidak memperoleh apa pun setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun. Aku berkata, “Apa yang kaukatakan itu memang benar; engkau benar-benar tidak memperoleh apa pun.” Jika engkau benar-benar memperoleh beberapa kebenaran setelah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, itu memang berharga. Jika benar-benar ada harta di dalam dirimu, rumah Tuhan akan benar-benar menyukai dan menghargai orang seperti itu. Sayangnya, engkau bukan orang seperti itu. Yang telah kauperoleh bukanlah kebenaran, juga bukan harta; sebaliknya, yang telah kauperoleh adalah kepala yang penuh dengan keluhan, pembangkangan, ketidakpuasan, dan protes. Engkau berkata tidak memperoleh apa pun, dan itu benar; memang itulah kenyataannya. Jika engkau benar-benar memahami beberapa kebenaran dan telah memperoleh beberapa kebenaran, engkau tidak akan memiliki keluhan, pembangkangan, keluhan, dan hal-hal negatif lainnya di dalam hatimu. Sebaliknya, engkau akan memiliki iman kepada Tuhan, pemahaman tentang Tuhan, pemikiran akan Tuhan, ketundukan kepada Tuhan, dan takut akan Tuhan—semua hal positif ini. Sayangnya, yang ada di dalam hatimu bukanlah hal-hal positif, melainkan sepenuhnya hal-hal negatif. Namun, engkau berpegang erat pada hal-hal tersebut, menganggap semua ini hal yang paling berharga; saat berpegang pada semua itu, engkau mengira engkau benar dan memiliki alasan. Ini adalah ide yang bodoh. Kemarahan, kebencian, penghakiman, serta pembangkangan dan rasa sakit hatimu itu bukanlah kebenaran. Semua itu adalah hal-hal yang berasal dari Iblis; semua itu adalah tumor ganas yang dihasilkan dari watak rusak Iblis. Engkau harus memikirkan cara untuk membereskannya. Hal-hal ini tidak dapat membuatmu memperoleh keselamatan, juga tidak dapat membuatmu menerima kebenaran dan datang ke hadapan Tuhan secara terbuka dan menyingkapkan dirimu sepenuhnya untuk menjadi makhluk ciptaan yang sejati dan menerima kedaulatan serta pengaturan Sang Pencipta. Jika, sebaliknya, engkau selalu menghargai hal-hal ini dan tidak melepaskannya, itu hanya akan membuatmu makin jauh dari Tuhan, dan engkau menjadi jauh lebih gelap serta jauh lebih terpuruk di dalam hatimu. Pada akhirnya, itu akan membuat imanmu kepada Tuhan makin kecil, dan engkau menjadi makin jijik pada firman Tuhan, pekerjaan Tuhan, tuntutan Tuhan, dan esensi watak Tuhan. Engkau percaya kepada Tuhan tetapi berangsur-angsur makin jauh dari-Nya; ini bukanlah pertanda baik. Bagimu, ini adalah malapetaka yang akan membawa kehancuran total. Engkau seharusnya mengubah ini dan tidak berpaut pada hal-hal ini. Jika engkau berpaut pada hal-hal negatif ini, itu hanya akan mengarahkanmu pada kehancuran. Lebih baik engkau mengungkapkan hal-hal ini untuk menelaahnya, melepaskannya, dan menerima kebenaran. Ada orang-orang yang berkata, “Bukankah Kau mengatakan bahwa orang-orang seperti kami tidak memiliki kemampuan untuk menerima kebenaran?” Engkau tidak memiliki kemampuan untuk menerima kebenaran, tetapi Kuberitahukan kepadamu sekarang: Keluhan, ketidakpuasan, pembangkangan, rasa sakit hati, kebencian, dan penghakiman di dalam dirimu adalah semua hal yang menentang Tuhan. Jika engkau memahami hal ini dan dapat mengenali masalah di dalam dirimu, engkau seharusnya melepaskan hal-hal ini. Ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak memahami kebenaran, jadi aku tidak tahu bagaimana cara melepaskannya.” Kalau begitu, apakah engkau tahu bagaimana mematuhi peraturan? Lakukan saja apa pun yang firman Tuhan katakan kepadamu. Misalnya, dapatkah engkau menahan diri untuk tidak melakukan kejahatan? Dapatkah engkau menahan diri untuk tidak menghakimi Tuhan? Dapatkah engkau melakukan lebih banyak hal baik? Dapatkah engkau menahan diri untuk tidak mengikuti para pelaku kejahatan? Dapatkah engkau membuka hatimu kepada Tuhan? Dapatkah engkau melaporkan masalah kepada rumah Tuhan ketika engkau menemukannya? Dapatkah engkau berbicara dari hati ketika berdoa kepada Tuhan? Dapatkah engkau menahan diri untuk tidak bersikap asal-asalan dalam melaksanakan tugasmu? Jika engkau dapat melakukan hal-hal ini, masih ada harapan bagimu. Jika engkau bahkan tidak dapat melakukan hal-hal ini, Kuberitahukan kepadamu yang sebenarnya: Engkau sudah tidak ada harapan. Yang ada di hadapanmu bukanlah terang melainkan kegelapan. Engkau masih termasuk orang yang menjadi milik Iblis, dan engkau tidak dapat diselamatkan.

Sekalipun seseorang tidak memahami kebenaran, jika dia memiliki hati nurani dan nalar, dia mampu membedakan apa yang benar dan yang tidak benar hingga taraf tertentu, apa pun yang mereka hadapi. Namun, orang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar tidak mengetahui apa yang benar dan yang tidak benar dalam banyak hal, dan ini membuat orang lain menganggap mereka sangat aneh. Ketika orang berinteraksi atau menangani berbagai hal bersama mereka, banyak hal tidak berhasil, dan banyak perkataan tidak dapat mereka pahami. Terlebih lagi, pemikiran dan pandangan mereka sangat tidak lazim dan ekstrem, dan orang-orang menganggapnya tidak dapat dipahami, seolah-olah mereka tidak pernah hidup di dunia manusia. Mereka tidak memahami banyak hal yang secara universal diakui sebagai hal yang benar; mereka bukan hanya tidak dapat menyetujui atau menerimanya, mereka bahkan mampu mengungkapkan serangkaian penalaran yang menyimpang dan ajaran sesat. Khususnya, ada orang-orang yang sering melakukan manuver licik dalam suatu kelompok, menabur perselisihan serta memutarbalikkan fakta dan menyebarkan kebohongan. Seolah-olah setiap hari mereka tidak memiliki hal yang semestinya dikerjakan; entah mereka menghakimi orang ini atau menghakimi masalah itu, dan mereka senang melakukannya. Sekalipun tidak ada yang memperhatikan hal-hal yang mereka katakan, dan tidak seorang pun tertarik dengan hal-hal ini, mereka tetap tidak pernah bosan mengatakan dan melakukannya. Mereka selalu menabur perselisihan dalam hubungan orang lain, menghakimi orang lain dan memutarbalikkan fakta serta menyebarkan kebohongan di belakang orang lain. Ketika segala sesuatunya tidak berjalan sesuai keinginan mereka, mereka menggerutu, mengeluh, dan bahkan menghakimi orang di belakangnya. Kehidupan mereka benar-benar dipenuhi dengan hal-hal ini. Engkau tidak pernah melihat mereka mempersekutukan pemahaman mereka sendiri, entah mempersekutukan pencerahan dan terang yang telah mereka peroleh dari firman Tuhan, atau mempersekutukan dan membagikan pengalaman mereka dalam hal tertentu kepada semua orang. Makin sering hal-hal yang semestinya tersebut dibahas, makin mereka menjadi diam, tidak bersikap proaktif, serta tampak lesu dan tidak bertenaga sama sekali. Hal yang membuat mereka bersemangat adalah menabur perselisihan serta memutarbalikkan fakta dan menyebarkan kebohongan. Bahkan ketika membahas suatu hal, mereka bertindak seperti orang tidak percaya dengan memandang hal tersebut dari sudut pandang benar dan salah, benar dan tidak benar, tidak pernah membahas hal apa pun dari segi hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal. Mereka selalu berperan sebagai nyamuk, lalat, tikus, dan sebagainya di tengah kelompok orang, mengganggu dan mengusik kehidupan normal orang lain. Begitu mereka berbicara dan mengungkapkan pandangan mereka, atau mengevaluasi dan menilai sesuatu, orang-orang merasa muak dan terganggu di dalam hatinya, dan beberapa orang dengan tingkat pertumbuhan yang kecil yang tidak memahami kebenaran bahkan disesatkan dan dikekang oleh mereka. Orang-orang ini tidak pernah memainkan peran positif dalam suatu kelompok; mereka selalu bergosip dan memutarbalikkan fakta serta menyebarkan kebohongan, membicarakan kesalahan orang ini lalu apa yang dilakukan orang itu. Namun, mereka tidak pernah merasa ada yang salah dengan melakukan hal ini; sebaliknya, mereka percaya bahwa beginilah seharusnya orang hidup, dan bahwa hanya dengan hidup seperti ini, barulah orang bisa bahagia dan bebas. Mereka menganggap gaya hidup dan cara bertindak yang salah ini sebagai sesuatu yang benar, sebagai gaya hidup yang seharusnya dimiliki oleh orang-orang dengan kemanusiaan yang normal, dan mereka tidak terima ketika orang lain memangkas serta menyingkapkan mereka. Jika pendekatan mereka tidak berhasil di kelompok tertentu, mereka pergi ke kelompok lain untuk menemukan orang-orang yang sejenis dengan mereka—orang-orang yang memiliki pola pikir kotor seperti mereka—untuk menilai apa yang benar dan yang salah bersama-sama. Begitu mereka menemukan orang yang sejalan, mereka merasa bahwa setiap hari dalam hidup mereka begitu bahagia dan penuh sukacita. Di lingkungan mana pun, orang-orang ini berperan sebagai orang yang memutarbalikkan fakta dan menyebarkan kebohongan, menabur perselisihan, mencoba menarik orang ke pihak mereka, serta mengganggu dan menyerang orang. Jika engkau bertanya kepada mereka motif tersembunyi apa yang mereka simpan dengan melakukan hal ini dan tujuan apa yang ingin mereka capai, mereka sendiri tidak dapat menjelaskan dengan gamblang alasan mereka melakukannya. Mereka mungkin tidak memiliki tujuan yang jelas, tetapi kondisi hidup mereka biasanya dipenuhi dengan perwujudan dan tindakan-tindakan ini. Katakan kepada-Ku, termasuk golongan apakah orang-orang semacam itu? Jika kaukatakan mereka memiliki motif tersembunyi dalam melakukan hal ini, mereka punya banyak alasan: “Aku tidak bermaksud memengaruhi pelaksanaan tugas siapa pun, aku tidak bermaksud mengganggu siapa pun, dan aku tidak bermaksud mengganggu pekerjaan rumah Tuhan. Memangnya aku tidak boleh mengatakan apa yang ada dalam pikiranku?” Ketika engkau menyingkapkan mereka, mereka bersikap membangkang; mereka bersikeras melakukan hal ini, mereka bersikeras melakukan hal-hal dengan cara mereka sendiri, dan bersikeras hidup seperti ini di antara orang-orang. Siapa pun yang mereka hakimi atau fakta apa pun yang mereka putarbalikkan dan kebohongan apa pun yang mereka sebarkan, apakah cara mereka hidup dan berperilaku itu benar? (Tidak.) Namun, mereka justru menyukainya. Apakah menurutmu masalah orang-orang semacam itu sangat serius? (Ya.) Mereka adalah orang dewasa, tetapi tidak tahu perkataan mana dan tindakan mana yang benar, berharga, bermakna, serta merupakan hal yang semestinya mereka lakukan, dan tidak tahu tindakan mana yang termasuk melalaikan hal yang semestinya dilakukan; orang-orang semacam ini pada dasarnya adalah preman, bukan orang normal. Entah mereka menyebabkan gangguan bagi orang lain atau tidak, mengingat bahwa mereka hidup setiap hari dalam kondisi berbuat jahat secara sembarangan tanpa tahu apakah yang mereka lakukan itu benar atau tidak benar, dan menganggap memutarbalikkan fakta dan menyebarkan kebohongan serta menabur perselisihan sebagai hal yang semestinya dilakukan, tanpa memiliki kesadaran dalam hati nurani mereka, apakah menurutmu mereka memiliki kemanusiaan? Jika mereka benar-benar memiliki kemanusiaan yang normal, mereka seharusnya tahu apa prinsip-prinsip yang mengatur cara berbicara dan bertindak, dan terlebih lagi, mereka seharusnya tahu bahwa dalam berperilaku, orang haruslah memahami kebenaran, dan bahwa ini adalah kebutuhan terbesar manusia. Namun, mereka tidak tahu apa yang orang butuhkan atau apa yang seharusnya orang lakukan. Mereka tidak memiliki kemanusiaan yang normal; mereka adalah binatang. Ada orang-orang yang bahkan lebih buruk daripada binatang. Lihatlah kucing: Mereka tidur dan terkadang bermain di siang hari, dan pergi menangkap tikus saat hari mulai gelap. Tikus berbahaya bagi manusia, jadi dengan menangkapnya, kucing melakukan sesuatu yang bermanfaat bagi manusia. Atau lihatlah bagaimana anjing hidup. Selain bermain dengan tuannya, anjing menjaga rumah. Selama ada orang asing yang datang, mereka mulai menggonggong untuk memperingatkan tuannya dan menjaga rumah. Ketika tuannya membawa mereka keluar, mereka tetap berada di sisi tuannya, dan jika ada orang asing yang mendekat, mereka melindungi tuannya. Mereka memenuhi peran menjaga dan mengawasi rumah. Baik kucing maupun anjing, mereka semua mampu melakukan hal yang semestinya mereka lakukan. Tentu saja, hewan melakukan ini bukan karena kendali hati nurani melainkan karena naluri. Ketika Tuhan menciptakan mereka, Dia menciptakan naluri ini dan memberi mereka misi semacam itu, dan mereka berpegang teguh pada misi mereka, dan tak seorang pun dapat mengubah hal ini. Hewan bahkan mampu memenuhi tanggung jawab mereka dan melakukan hal yang semestinya dilakukan. Jika seseorang adalah manusia, setidaknya, dia harus dikendalikan oleh hati nurani dan nalar. Orang harus memiliki standar dan batas minimal di dalam hatinya tentang apa yang seharusnya dilakukan dan apa yang tidak boleh dilakukan setiap hari, tindakan mana yang berkaitan dengan kebenaran, dan tindakan mana yang termasuk melalaikan hal yang semestinya dilakukan. Standar dan batas minimal ini dapat dengan cepat diukur dengan menggunakan hati nurani dan nalar kemanusiaan. Misalnya, tidak bermoral dan tidak terkendali, suka memutarbalikkan fakta dan menyebarkan kebohongan, dan sebagainya—orang macam apa yang melakukan hal-hal ini? Orang normal dapat menyadari: “Itu adalah hal-hal yang dilakukan oleh pemalas dan preman yang melalaikan hal yang semestinya dilakukan. Orang normal terlalu sibuk dengan hal-hal yang semestinya dilakukan; siapa yang akan melakukan hal-hal yang tidak semestinya itu? Tidak ada gunanya melakukan hal-hal tersebut! Lagi pula, memutarbalikkan fakta dan menyebarkan kebohongan serta menabur perselisihan ini semua adalah hal negatif dan salah. Jika orang memiliki hati nurani dan nalar, mereka seharusnya tidak boleh melakukannya sama sekali. Terkadang, mungkin ada semacam keadaan khusus—seseorang menyinggungmu—dan engkau mungkin sedikit menggerutu karena sikap yang gampang marah, tetapi engkau tidak boleh menjadikannya norma dalam kehidupanmu sehari-hari; engkau tidak boleh menganggapnya sebagai hal yang sudah semestinya kaulakukan!” Ini adalah sesuatu yang dapat diukur dengan menggunakan hati nurani dan nalar orang normal, sehingga mereka mampu menahan diri untuk tidak melakukan hal-hal ini. Namun, orang-orang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar menganggap hal-hal ini sebagai hal yang semestinya dilakukan. Mereka tidak merasa cemas atau khawatir tugas mereka akan tertunda. Ketika mereka belum menyelesaikan pekerjaan mereka dan didesak orang lain, mereka tidak menganggapnya serius. Semua orang sibuk melaksanakan tugas, tetapi mereka berpura-pura tidak melihat hal ini. Mereka mengobrol santai kapan pun mereka mau, entah memutarbalikkan fakta dan menyebarkan kebohongan atau menabur perselisihan. Ini bukanlah perwujudan kemanusiaan yang normal, melainkan perwujudan mereka yang bukan manusia. Sebagai salah seorang dari umat manusia, setelah mencapai usia dewasa, setiap orang seharusnya merenungkan beberapa hal yang semestinya, seperti pandangan hidup apa yang seharusnya dibangun, aspirasi dan pengejaran apa yang seharusnya dimiliki, apa yang seharusnya orang percayai, jalan apa yang seharusnya ditempuh, bagaimana menjalani hidup agar bernilai dan bermakna, dan sebagainya; ada terlalu banyak hal yang seharusnya direnungkan dan dipahami. Terutama setelah orang percaya kepada Tuhan dan melaksanakan tugas di rumah Tuhan, di mana volume setiap pekerjaan sangatlah besar, membutuhkan progres dan efisiensi untuk diselesaikan. Semua orang sangat sibuk; siapa yang punya waktu luang untuk memutarbalikkan fakta dan menyebarkan kebohongan serta menabur perselisihan? Sebagian besar orang tidak akan menghabiskan waktu mereka untuk hal-hal ini. Selain itu, sebagian besar orang tidak memiliki hobi ini; siapa pun yang memilikinya terlihat sangat aneh dan ganjil. Mereka yang menganggap memutarbalikkan fakta dan menyebarkan kebohongan serta menabur perselisihan sebagai hobi bukanlah manusia, karena perilaku mereka sama sekali berbeda dari orang normal, dan bertentangan dengan prinsip-prinsip tentang cara bertindak yang seharusnya dimiliki oleh orang normal. Oleh karena itu, orang-orang semacam itu adalah orang-orang celaka yang melalaikan hal-hal yang semestinya mereka lakukan. Hal-hal yang mereka lakukan bukanlah apa yang seharusnya dilakukan oleh orang normal; mereka berperan sebagai bukan manusia. Namun, mereka sendiri menganggapnya cukup baik dan benar. Bukankah ini berarti tidak mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar? (Ya.)

Ada orang-orang yang selalu berperilaku dengan cara mencuri-curi dan memata-matai di belakang orang lain. Misalnya, ada yang suka memeriksa informasi pribadi orang lain, seperti buku harian pribadi dan catatan saat teduh mereka. Ada yang suka menguping doa orang lain, atau menguping percakapan orang lain untuk mengetahui apakah mereka sedang dibicarakan dan apa pendapat orang lain tentang mereka. Ada yang mengintip komputer orang lain untuk melihat pesan apa saja yang dimiliki orang tersebut, siapa saja yang dihubungi, lagu apa saja yang didengarkan, dan video apa saja yang ditonton orang tersebut, selalu mengorek-ngorek kehidupan pribadi orang lain. Ada juga orang yang suka mencuri yang menggeledah barang-barang pribadi, paket, dan bahkan tempat tidur orang lain tanpa izin. Mereka memeriksa apa pun yang orang lain makan, kenakan, atau gunakan. Jika mereka menemukan sesuatu yang bagus, mereka mengambil dan menggunakannya, dan jika mereka merasa nyaman menggunakannya, mereka menganggapnya sebagai milik mereka sendiri. Ketika orang lain membeli camilan atau kue, mereka diam-diam melihatnya, dan jika mereka menemukan sesuatu yang lezat, mereka mencicipinya atau mengambil sepotong. Tujuan mereka tidak hanya untuk melihat, tetapi untuk makan karena mereka rakus. Jika mereka ingin makan, mereka bisa memintanya, dan tidak ada yang akan mentertawakan mereka. Namun, mengapa mereka mencuri makanan orang lain tanpa sepengetahuan pemiliknya? Apakah benar melakukan hal ini? (Tidak.) Mereka tahu itu salah tetapi tetap melakukannya, bahkan sering, lalu menggeledah barang-barang orang lain seolah-olah itu milik mereka sendiri. Jika ketahuan, mereka membenarkan diri mereka sendiri dengan mengatakan bahwa mereka hanya melihat-lihat, dan mereka tidak merasa malu akan hal ini. Ketika tidak ada orang di dekat mereka, mereka terus menggeledah dan mencuri. Mereka tidak memiliki rasa malu; mereka bahkan tidak tahu apakah itu benar atau tidak. Orang macam apa yang melakukan hal-hal semacam itu? Umumnya, anak-anak berusia enam atau tujuh tahun yang tahu mana yang pantas bahkan tidak melakukan hal-hal ini. Jika orang dewasa masih melakukannya, itu karena mereka sudah terbiasa melakukannya sejak kecil, seperti pencuri yang sudah terbiasa mencuri dan mengutil ke mana pun mereka pergi. Sekalipun mereka tidak kekurangan apa pun, mereka tetap ingin mencuri; itu telah menjadi natur kedua dan mereka tidak bisa berhenti. Sekalipun mereka ingin berhenti, mereka tidak bisa. Mereka terlahir sebagai pencuri. Bukankah mereka itu bukan manusia? (Ya.) Engkau penasaran dan bersikeras untuk melihat barang-barang pribadi orang lain, tetapi apa gunanya melihat? Sekalipun engkau melihatnya, barang-barang itu bukan milikmu, dan engkau tidak bisa mendapatkannya. Jika engkau benar-benar ingin meminjam sesuatu sekali saja, tanyakan saja kepada orang tersebut, dan baru gunakan setelah disetujuinya. Lakukan segala sesuatu secara terbuka dan terang-terangan; jangan dengan mencuri-curi. Jika engkau ingin mengenakan pakaian orang lain, tanyakan secara terbuka apakah mereka mau meminjamkannya kepadamu. Engkau hanya boleh mengenakannya jika mereka setuju untuk meminjamkannya kepadamu. Jika mereka dengan berat hati bersedia meminjamkan sesuatu yang mereka hargai kepadamu, ini sudah termasuk kasih sayang di antara saudara-saudari. Jika mereka tidak meminjamkannya kepadamu, jangan mengenakannya secara diam-diam. Orang-orang yang percaya kepada Tuhan semuanya sudah dewasa, tetapi beberapa dari mereka masih bertindak tidak pantas, dan beberapa individu bahkan suka mencuri. Mereka diam-diam menggeledah barang orang lain tanpa mengetahui bahwa itu salah. Begitu mereka ketahuan dan dibicarakan orang lain, mereka tidak merasa malu, dan bahkan berpikir, “Memangnya kenapa kalau aku menggeledah barang-barangmu? Kau tidak kehilangan apa pun, dan barang-barangmu tidak dipisahkan untuk menjadi kudus, jadi mengapa aku tidak boleh melihatnya?” Lihat, mereka bahkan menggunakan penalaran yang menyimpang. Masalah ini serius; ini bukan hanya masalah perilaku, tetapi juga masalah esensi kemanusiaan mereka. Apa masalah esensi mereka? Orang-orang semacam itu sama sekali tidak menyadari ketika berbuat salah. Begitu ada seseorang yang mengetahui apa yang telah mereka lakukan dan mengoreksinya, mereka bukan hanya tidak menerimanya, melainkan juga membenarkan diri mereka sendiri, menggunakan penalaran yang menyimpang, dan bersikeras melakukannya. Ini memperlihatkan bahwa mereka bukanlah manusia. Salah satu ciri orang yang bukan manusia adalah tidak pernah mengakui bahwa mereka salah ketika berbuat salah, sama sekali tidak memiliki penyesalan, bersikeras meyakini bahwa mereka benar, dan penuh dengan pembenaran. Artinya, mereka membicarakan hal-hal yang salah, hal-hal yang menyimpang, serta hal-hal yang bengkok dan jahat sebagai hal-hal yang benar. Ini berarti menganggap penalaran yang keliru seolah-olah itu benar. Mereka yang memiliki ciri ini tidak memiliki hati nurani dan nalar. Orang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar bukanlah manusia. Inilah tepatnya jenis-jenis perwujudan yang dimiliki oleh mereka yang bukan manusia. Ketika mereka diam-diam menggeledah barang-barang orang lain, seperti apa pun caramu menyingkapkan mereka atau mempersekutukan kebenaran kepada mereka, mereka tidak menerimanya. Mereka bukan hanya tidak merasa menyesal, melainkan juga menggunakan penalaran yang menyimpang, dengan berkata, “Aku hanya menggeledah barang seseorang, apa salahnya? Dibandingkan dengan mereka yang terlibat dalam pergaulan bebas, pembunuhan, atau pembakaran, dan yang telah melakukan setiap perbuatan jahat yang dapat dibayangkan, akulah orang yang terbaik! Di mana lagi engkau bisa menemukan orang sebaik aku?” Bukankah ini sama sekali tidak masuk akal? (Ya.) Jika orang melakukan sesuatu yang salah dan dengan keras kepala menolak untuk mengakuinya, mereka sudah tidak ada harapan lagi. Ada orang-orang yang melakukan kesalahan yang begitu serius sampai-sampai tidak dapat diterima bahkan jika dinilai dengan menggunakan moralitas manusia, apalagi kebenaran; karena kualitas mereka, mereka tidak mampu menyadari hal ini. Dalam hal kemanusiaan, begitu orang tidak memiliki hati nurani dan nalar, mereka bukanlah manusia. Betapa pun engkau menganggap dirimu baik, ramah, hebat, atau mulia apa, jika engkau tidak memiliki perwujudan hati nurani dan nalar, tetapi justru hidup dalam banyak perwujudan dari mereka yang bukan manusia, dan bahkan melakukan banyak tindakan tertentu serta memiliki pemikiran dan pandangan yang keliru, maka engkau bukanlah manusia. Ciri utama dari mereka yang bukan manusia adalah tidak menerima kebenaran atau hal-hal positif, tetapi menerima hal-hal yang keliru sebagai sudut pandang yang benar, dan bahkan dapat mengacaukan yang benar dan yang salah serta memutarbalikkan fakta untuk menyesatkan orang.

Ada jenis orang yang karena melihat putrinya berparas cantik, ingin memanfaatkannya untuk menghasilkan banyak uang. Jadi, mereka mempertunangkannya dengan seorang pria kaya dan menuntut banyak hadiah pertunangan. Begitu mendapatkan hadiah-hadiah tersebut, mereka mulai makan, minum, dan bersenang-senang. Beberapa waktu kemudian, setelah semua uang itu hampir habis, mereka kembali ke keluarga pria tersebut untuk meminta lebih banyak. Ketika keluarga itu mengatakan bahwa mereka telah memberikan semua uang pertunangan dan tidak dapat memberikan lebih banyak lagi, orang tua tersebut mempertunangkan putrinya dengan pria lain dan sekali lagi menuntut cukup banyak hadiah pertunangan. Keluarga pertama melihat bahwa orang tua itu tidak akan membiarkan putrinya menikah dengan putra mereka, jadi mereka menuntut agar hadiah pertunangan itu dikembalikan. Apa yang orang-orang itu katakan? “Putriku tidak bisa menikah dengan putramu karena engkau tidak memberikan uang pertunangan yang cukup. Kami tidak seharusnya mengembalikan uang itu kepadamu. Siapa yang menyuruhmu untuk tidak memberikan cukup uang? Engkau tidak memberikan cukup uang dan masih ingin menikahi putriku? Tidak mungkin!” Setelah menipu untuk mendapatkan uang itu, mereka mulai menggunakan alasan yang memutarbalikkan fakta. Keluarga pertama menyadari bahwa mereka telah bertemu dengan penipu, bajingan, jadi mereka mengabaikannya saja. Keluarga kedua juga tertipu dengan cara yang sama. Gadis itu bolak-balik dipertunangkan dengan beberapa pria, dan setelah semua tarik-ulur itu, dia akhirnya tidak menikah, tetapi keluarganya telah menghasilkan banyak uang. Apakah keluarga ini baik? (Tidak.) Mengapa tidak? (Mereka menggunakan pernikahan putri mereka untuk menipu para pria demi mendapatkan uang. Ketika diminta untuk mengembalikannya, mereka menolak dan menggunakan penalaran yang menyimpang. Mereka sama sekali tidak bernalar. Orang-orang seperti ini tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, dan tidak punya rasa malu, jadi mereka jahat.) Mereka memperlihatkan semua perilaku ini. Mereka tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar serta tidak punya rasa malu. Mereka menghabiskan uang hasil tipuan itu tanpa merasa bersalah, dan bahkan makan dan minum dengan enak, serta hidup setiap hari dengan hati nurani yang tenang. Katakan kepada-Ku, adakah orang-orang seperti ini di antara mereka yang percaya kepada Tuhan? (Mungkin ada.) Ada. Orang-orang ini memiliki segala macam taktik penipuan, sehingga mustahil untuk waspada terhadap mereka. Dunia kejahatan yang kacau dari orang tidak percaya memang seperti ini, tetapi jika orang yang percaya kepada Tuhan mampu menipu orang dengan cara ini, mereka pasti bukanlah orang baik. Natur mereka terlalu buruk; bahkan saat percaya kepada Tuhan, mereka adalah pengikut yang bukan orang percaya. Bukankah ini ditentukan oleh natur mereka? (Ya.) Mereka bahkan tidak percaya pada pembalasan, tetapi mereka percaya kepada Tuhan; orang celaka macam apa mereka? Mereka menipu orang untuk mendapatkan hadiah pertunangan dan tidak membiarkan putri mereka menikah. Ini adalah penipuan. Terlebih lagi, mereka tidak hanya menipu satu keluarga, tetapi beberapa keluarga, dan masih hidup dengan hati nurani yang tenang. Mereka bahkan mengaku percaya kepada Tuhan. Apakah Tuhan mengakui orang semacam itu? (Tidak.) Tuhan tidak mengakui kepercayaan mereka. Jika ada orang-orang semacam itu di rumah Tuhan, mereka harus dikeluarkan. Rumah Tuhan tidak menginginkan orang-orang semacam itu. Penipu tidak dapat diubah; Tuhan tidak menyelamatkan orang-orang jahat. Seorang penipu akan menipu orang di mana pun ia berada. Ketika ia datang ke rumah Tuhan, apakah ia akan menipu saudara-saudari? Apakah ia akan menipu rumah Tuhan? Ia pasti akan melakukannya. Apakah Tuhan akan menyelamatkan orang semacam itu? Tuhan tidak akan menyelamatkannya. Orang macam apakah para penipu itu? Tepatnya, mereka bukan manusia. Orang yang bukan manusia adalah orang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar. Jadi, apakah seseorang semacam itu akan pergi ke sana kemari untuk menipu orang saat percaya kepada Tuhan? Ia pasti akan melakukannya. Jika ia mengaku percaya kepada Tuhan, beberapa saudara-saudari akan memperlakukannya dengan kasih, membantunya dalam kesulitan dan memberinya saat ia membutuhkan. Namun pada akhirnya, seiring berjalannya waktu, mereka menyadari bahwa orang ini sama sekali tidak mengejar kebenaran dan merupakan seorang penipu. Bukankah mereka telah tertipu? Oleh karena itu, orang harus tahu bagaimana mengenali penipu agar tidak tertipu. Ini adalah untuk melindungi saudara-saudari agar tidak tertipu. Jika orang semacam itu ditemukan, mereka harus dikeluarkan, karena mereka memiliki reputasi yang buruk dan mampu melakukan hal buruk apa pun; mereka adalah bajingan di tengah masyarakat. Bagaimana mungkin seorang bajingan memperoleh keselamatan? Bajingan tidak diizinkan ada di dalam gereja. Mereka tidak pantas hidup di antara umat pilihan Tuhan. Mereka seharusnya dikeluarkan; mereka tidak layak untuk tetap berada di rumah Tuhan.

Ada juga orang yang sangat suka meminjam barang dari orang lain. Entah itu makanan, pakaian, peralatan, komputer, atau perabotan, mereka meminjam segala sesuatu, bahkan uang, perhiasan, dan mobil. Ada orang yang memiliki uang sendiri tetapi tidak membeli barang sendiri; mereka hanya suka meminjam dari orang lain, dengan sengaja mengambil keuntungan dari orang lain. Sebagai contoh, ada orang yang meminjam mobil untuk pergi keluar, dan setelah menghabiskan bahan bakarnya, mereka tidak mengisinya kembali. Bahkan ada yang meminjam mobil dan tidak mengembalikannya, menunggu sampai pemiliknya datang dan memintanya baru mengembalikannya. Ada orang yang meminjam peralatan, dan tidak memperbaikinya setelah merusaknya, bahkan sama sekali tidak meminta maaf. Ada orang yang meminjam uang dan menghabiskan semuanya, tanpa niat untuk mengembalikannya, seolah-olah itu uang mereka sendiri. Mereka hanya berharap pemberi pinjaman melupakannya, dan memang itulah keinginan mereka, dengan sengaja mengambil keuntungan dari orang itu. Mereka menggunakan uang orang lain untuk berbisnis, untuk makanan, minuman, dan hiburan, sementara menyimpan uang mereka sendiri untuk mendapatkan bunga atau berinvestasi saham. Ketika ditanya kapan mereka akan mengembalikan uang itu, mereka berkata, “Aku akan mengembalikannya saat aku punya uang. Bagaimana aku bisa mengembalikannya saat aku tidak punya uang sekarang!” Lihat? Yang sebenarnya tentang mereka tersingkap, bukan? Sejak awal, mereka memang berniat untuk tidak mengembalikannya. Orang macam apa ini? Ini adalah bajingan. Ada orang yang, setelah melihat seseorang memiliki jam tangan yang bagus, meminta untuk meminjamnya selama beberapa hari, dan akhirnya membuat jam tangan itu sangat kotor. Ketika pemiliknya datang untuk mengambilnya kembali, mereka menjadi kesal dan berkata, “Kau sangat pelit! Aku baru meminjamnya beberapa hari dan kau sudah memintanya kembali!” Mentalitas macam apa ini? Selalu ingin mengambil barang-barang bagus milik orang lain untuk dijadikan milik mereka sendiri. Bukankah ini serakah? Mereka merasa bahwa meminjam barang adalah hal yang sepenuhnya sah, jadi mereka selalu mencari kesempatan untuk meminjam dari orang lain. Apa pun yang mereka pinjam, mereka tidak pernah ingin mengembalikannya, berharap barang-barang itu menjadi milik mereka sendiri. Orang macam apakah ini? (Ini adalah bangsat dan bajingan; ini bukan manusia.) Ada begitu banyak bajingan dan orang bukan manusia seperti ini di antara orang tidak percaya; kita tidak akan membahas mereka lebih jauh. Namun, adakah orang-orang semacam ini di antara mereka yang percaya kepada Tuhan? Jika orang semacam itu menyusup ke dalam gereja, bukankah mereka adalah bangsat dan bajingan? (Ya.) Bajingan seperti ini percaya kepada Tuhan hanya untuk memperoleh berkat. Ketika berinteraksi dengan saudara-saudari, mereka selalu memiliki mentalitas memanfaatkan saudara-saudari. Mereka selalu mencari tahu siapa di antara saudara-saudari yang memiliki uang, siapa yang memiliki pengaruh, atau keluarga siapa yang memiliki barang-barang bagus, dan mereka secara khusus menargetkan orang-orang ini. Mereka memanfaatkan siapa pun yang bisa dimanfaatkan dan berinteraksi dengan siapa pun yang mudah diambil keuntungannya. Mereka selalu meminjam barang dari saudara-saudari dan menyuruh mereka melakukan berbagai hal dengan alasan “saudara-saudari adalah satu keluarga”, dan bahkan menuntut saudara-saudari untuk menjadi tuan rumah bagi mereka. Beberapa saudara-saudari yang baru mulai percaya kepada Tuhan tidak memahami kebenaran dan tidak memiliki kemampuan untuk membedakan, jadi mereka memperlakukan orang semacam itu sebagai saudara atau saudari, merasa sungkan untuk menolak mereka. Namun, seiring berjalannya waktu, mereka mendapati bahwa orang ini menumpang hidup di rumah mereka dan tidak mau pergi, makan tanpa henti setiap kali melihat makanan enak, dan mengambil barang-barang bagus sesuka hati. Terlebih lagi, orang ini tidak mengejar kebenaran atau tidak melaksanakan tugasnya sedikit pun, hanya berpikir untuk mengambil keuntungan dari orang lain sepanjang hari. Karena itu, saudara-saudari menjadi jijik terhadapnya. Melihat ada orang-orang semacam itu di rumah Tuhan, beberapa orang bahkan mulai memiliki gagasan tentang Tuhan, berpikir, “Bagaimana mungkin Tuhan memilih orang semacam itu?” Sebenarnya, orang semacam itu tidak dipilih oleh Tuhan; sebaliknya, mereka menyusup ke dalam gereja. Orang-orang yang memberitakan Injil kepada mereka tidak mengetahui latar belakang mereka yang sebenarnya, dan gereja menerima mereka. Situasi seperti ini memang terjadi. Tuhan sama sekali tidak memilih bajingan dan orang yang bukan manusia semacam itu. Jika orang-orang jahat dan bajingan semacam itu ditemukan, mereka seharusnya dijauhi dan ditolak. Jangan memperlakukan mereka sebagai saudara-saudari; mereka hanyalah pendompleng. Jika engkau memperlakukan bajingan semacam itu sebagai saudara atau saudari dan menganggap mereka sebagai orang yang dipilih Tuhan, maka pemahamanmu itu menyimpang. Orang-orang yang Tuhan pilih, setidaknya, adalah mereka dengan kemanusiaan yang baik, yang mampu menerima kebenaran. Tuhan sama sekali tidak akan pernah memilih bajingan dan orang jahat, karena Tuhan tidak menyelamatkan bajingan dan orang jahat; Tuhan tidak menginginkan orang-orang semacam itu. Sekalipun orang-orang semacam itu percaya kepada Tuhan, mereka tetap akan disingkapkan dan disingkirkan oleh-Nya. Apakah sekarang engkau paham? (Ya.) Orang-orang merasa sangat jijik setelah berurusan dengan individu-individu semacam itu, serta merasa benci dan muak terhadap mereka. Jadi, jika mereka berinteraksi dengan Tuhan, mungkinkah Tuhan menyukai orang-orang semacam itu? Jawabannya jelas: Tuhan sama sekali tidak menyukai orang-orang semacam itu, Dia juga tidak akan pernah memilih mereka. Rumah Tuhan tidak membutuhkan orang-orang semacam itu untuk melaksanakan tugas, dan mereka tidak kompeten untuk pekerjaan apa pun. Mereka hanyalah preman, orang-orang yang hanya hidup luntang-lantung tanpa tujuan. Mereka datang ke rumah Tuhan hanya untuk mendompleng. Mereka menganggap semua orang yang percaya kepada Tuhan itu polos, sangat tulus dan penuh kasih, serta bersedia membantu orang lain. Mereka berpikir bahwa sekalipun orang-orang percaya meminjamkan uang kepada mereka, orang-orang itu akan merasa terlalu sungkan untuk memintanya kembali, dan sekalipun mereka tidak mengembalikan uang itu, orang-orang percaya tidak akan melaporkan mereka. Mereka berpikir bahwa paling mudah untuk mengambil keuntungan dari orang-orang ini. Selain itu, karena mereka tidak mau bekerja, mereka hanya meminjam uang dari saudara-saudari. Mereka bisa bertahan hidup tanpa bekerja, dan gereja bisa membantu jika mereka mengalami kesulitan. Tidak hanya biaya sewa rumah mereka yang diurus, tetapi uang saku mereka juga ditanggung, dan mereka menjalani hari-hari mereka tanpa rasa khawatir. Beberapa saudara-saudari tidak memiliki kemampuan membedakan dan akhirnya justru menanggung penghidupan orang-orang semacam itu, benar-benar membiarkan mereka mengambil keuntungan dan memanfaatkan celah. Bukankah ini karena mereka tidak memiliki kemampuan membedakan? (Ya.) Orang-orang terlalu bodoh dan tidak memiliki kemampuan membedakan orang lain, jadi mereka terkadang melakukan hal-hal bodoh. Apakah engkau tahu bagaimana membedakan orang-orang semacam itu sekarang? (Ya.) Karena engkau bisa membedakan mereka, engkau semua harus mengeluarkan orang-orang semacam itu. Mereka bukan umat pilihan Tuhan, jadi tidak perlu menunjukkan kasih apa pun kepada mereka. Mereka selalu ingin mendapatkan sesuatu secara cuma-cuma dan menuai tanpa pernah menabur; mereka adalah preman! Atas dasar apa mereka berhak menghabiskan uang hasil jerih payahmu dan menggunakan barang-barangmu sesuka hati mereka? Menoleransi dan memanjakan orang semacam itu, dan bahkan menanggung penghidupan mereka, bukanlah tugas yang Tuhan berikan kepadamu, ini juga bukan amanat dan misi yang telah Tuhan percayakan kepadamu. Engkau sama sekali tidak memiliki tanggung jawab atau kewajiban untuk menunjukkan kasih kepada mereka. Menunjukkan kasih kepada saudara-saudari sejati adalah sesuai dengan prinsip dan tuntutan Tuhan; ini adalah tanggung jawab dan kewajibanmu. Menyediakan kebutuhan, membantu, dan mendukung saudara-saudari sejati, bahkan dengan bantuan keuangan dan materi, semuanya sesuai dengan maksud Tuhan. Ini adalah perbuatan baik dan diingat oleh Tuhan. Namun, terhadap mereka yang bukan manusia, tidak perlu bersikap sopan, juga tidak perlu bertindak dengan kasih terhadap mereka. Kasih, toleransi, dan kesabaran dimaksudkan untuk saudara-saudari sejati. Terhadap orang yang bukan manusia, bagi para bangsat, bajingan, dan preman, tidak perlu menunjukkan kasih, toleransi, atau kesabaran. Inilah prinsipnya. Terhadap preman, pendompleng yang tidak punya rasa malu dan tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar, jika engkau secara membabi buta menunjukkan kesabaran dan kasih kepada mereka, itu adalah tindakan bodoh dan tidak berprinsip, dan Tuhan sama sekali tidak mengingatnya. Tindakanmu melakukan hal-hal ini tidak ada hubungannya dengan kebenaran; itu tidak diterima oleh Tuhan, dan itu sia-sia.

Ada orang-orang yang sering menyerang saudara-saudari, para pemimpin dan pekerja, serta rumah Tuhan dan pengaturan kerja rumah Tuhan; mereka bahkan menyerang dan menghakimi Tuhan. Apa dalih mereka melakukan hal ini? “Aku bertindak adil. Aku tidak punya niat lain. Aku mengatakan hal-hal ini dan melakukan ini dengan sikap yang mencari kebenaran dan bersungguh-sungguh!” Mereka terdengar cukup masuk akal dan berbicara dengan kesan seolah-seolah mereka benar. Padahal, setiap kata yang mereka ucapkan dan segala sesuatu yang mereka lakukan tidak sesuai dengan kebenaran dan merupakan hasil dari pemikiran serta pandangan mereka yang keliru; terlebih lagi, semua itu menyebabkan kekacauan dan gangguan pada pekerjaan gereja, tetapi mereka berpikir, “Apa yang kulakukan itu benar. Aku benar. Kau tidak bisa mengutukku!” Mereka percaya kepada Tuhan, tetapi mereka menyerang-Nya. Hati mereka penuh dengan pembangkangan dan kebencian terhadap Tuhan, dan mereka bahkan meremehkan serta memandang rendah Dia, tetapi mereka tidak menyadari bahwa ini salah, dan malah melakukannya seolah-olah ini adalah hal yang benar, seolah-olah ini adalah tugas dan kewajiban mereka. Di antara umat manusia yang rusak, orang-orang semacam itu dapat dikatakan memiliki masalah yang paling serius. Perwujudan mereka dan apa yang mereka perlihatkan bukanlah pemikiran dan pandangan yang keliru atau cara menangani hal-hal yang biasa terlihat pada orang normal, juga bukan kekurangan dalam kemanusiaan. Sebaliknya, berkaitan dengan apakah perwujudan itu? (Itu berkaitan dengan Tuhan dan pekerjaan rumah Tuhan.) Itu berkaitan dengan sikap orang terhadap hal-hal positif dan terhadap Tuhan. Perwujudan mereka ini tidak hanya berkaitan dengan hubungan antarorang atau cara dan sarana orang dalam menangani berbagai hal; itu berkaitan dengan hubungan antara orang dan Tuhan, bagaimana orang memperlakukan Tuhan, dan sikap orang terhadap-Nya. Orang-orang ini bukan hanya tidak memiliki sedikit pun ketundukan dalam sikap mereka terhadap Tuhan, tetapi di dalam hatinya, mereka juga sering menyerang, menghakimi, dan mengutuk semua pekerjaan serta firman Tuhan yang tidak sesuai dengan gagasan manusia. Mereka bahkan menyangkal bahwa semua firman Tuhan adalah kebenaran, dan dapat menolak semua pengaturan kerja rumah Tuhan. Di luarnya, mereka tidak mengemukakan argumen atau pernyataan apa pun atau tidak menghasut orang secara terang-terangan dan mencolok, tetapi di lubuk hatinya, mereka sering memendam pemikiran yang menghakimi dan menyerang Tuhan. Dari waktu ke waktu, mereka menyebarkan beberapa pemikiran dan pandangan keliru yang menghakimi Tuhan, menyebarkan kenegatifan dan kematian untuk mengganggu hati orang-orang dan menjauhkan mereka dari Tuhan. Esensi orang-orang ini adalah esensi antikristus. Di dalam hatinya, antikristus memiliki begitu banyak pemikiran dan pandangan yang keliru. Meskipun mereka tidak berani mengungkapkannya secara terang-terangan di depan umum, hal-hal ini secara alami terlihat ketika mereka berinteraksi dengan orang-orang secara diam-diam. Katakan kepada-Ku, apakah orang-orang semacam ini bermasalah? (Ya.) Masalah macam apa? (Orang-orang semacam itu memiliki esensi setan, karena tidak ada permusuhan antara Tuhan dan mereka, dan Tuhan mengungkapkan begitu banyak kebenaran untuk menyelamatkan orang-orang, tetapi mereka terus-menerus menyerang dan menghakimi-Nya. Di dalam hatinya, mereka membenci kebenaran dan membenci Tuhan; mereka memiliki esensi setan.) Engkau lihat, Aku sedang berkhotbah di sini, dan sementara semua orang mendengarkan, di lubuk hatinya beberapa orang merenungkan bagaimana mereka dapat memahami dan menerimanya dengan benar: “Apa topik khotbah hari ini? Bagaimana seharusnya aku memeriksa diriku sendiri terhadap perwujudan kerusakan yang diungkapkan ini dan mengenal diriku sendiri?” Mereka memiliki sikap yang menerima. Orang-orang dengan sikap yang menerima ini, yang hidup dalam hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, sering memperoleh pencerahan dan terang. Di lubuk hatinya, mereka tidak menolak pekerjaan Tuhan atau hal-hal positif. Hanya saja karena kualitas mereka yang buruk, mereka agak lambat dalam memahami kebenaran, dan terkadang keadaan mereka salah karena mereka dikendalikan oleh watak rusak mereka. Namun, hati mereka berusaha untuk mencapai standar kebenaran, dan hubungan mereka dengan Tuhan sering kali normal. Hanya saja terkadang, ketika diganggu oleh watak rusak mereka, mereka jatuh ke dalam keadaan yang negatif dan tidak begitu dekat dengan Tuhan. Namun di dalam hati, mereka tidak meneliti ataupun mempertanyakan Tuhan, mereka juga tidak menentang atau menolak-Nya, apalagi memiliki sikap yang meremehkan Tuhan, mencemooh Tuhan, atau mentertawakan-Nya. Namun, berbeda halnya dengan kelompok orang lainnya. Apa pun topik yang sedang dibahas, mereka tidak mendengarkan khotbah dengan mentalitas yang haus akan kebenaran serta tunduk pada kebenaran dan menerimanya. Sebaliknya, mereka mendengarkan dengan mentalitas yang meneliti dan mempertanyakan: “Mengapa kau mengatakan ini? Apa tujuanmu mengatakan hal-hal ini? Siapa yang sedang berusaha kauungkapkan dan singkapkan? Atau siapa yang sedang berusaha kauserang dan kutuk? Apa hubungan hal ini denganku?” Jika orang lain mampu menerimanya dan menerapkannya pada diri sendiri, mereka merasa kesal. Jika mereka mendapati ada orang yang merasa kebenaran-kebenaran ini berada di luar jangkauannya dan tidak mampu menerapkannya pada diri sendiri, mereka merasa sangat senang dan memiliki rasa pencapaian yang besar: “Akhirnya, aku bisa mengejek Tuhan! Akhirnya, aku mendapatkan sesuatu untuk melawan-Nya!” Mereka sering mendengarkan khotbah dengan mentalitas semacam ini. Terutama ketika beberapa isi khotbah yang dibicarakan membahas keadaan dan perwujudan mereka, mereka tidak bersikap menerima, juga tidak bersikap rendah hati dan sederhana. Sebaliknya, di dalam hatinya, mereka merasa menentang, jijik, dan benci. Mereka merasa bahwa apa yang Kukatakan hanyalah menceramahi dan melontarkan perkataan yang terdengar muluk-muluk. Mereka tidak mau mendengarkan dan tidak dapat menerimanya. Terutama ketika titik sensitif dan kelemahan mereka disinggung, mereka merasa jauh lebih jijik dan benci, dan di dalam hatinya, merasa sangat tidak nyaman. Ketidaknyamanan mereka bukan berasal dari penyesalan atau kesedihan karena fakta bahwa mereka memiliki watak yang rusak, melainkan dari penentangan dan penolakan mereka terhadap metode dan bahasa yang digunakan untuk mengungkapkan mereka, serta isi pengungkapan tersebut dan esensi mereka sendiri yang tersingkap. Dalam situasi biasa, ketika orang normal menangani suatu pekerjaan gereja, asalkan mereka menerima pengaturan kerja atau penyediaan dan bimbingan dari Yang di Atas dengan sikap rendah hati dan tunduk, mereka akan mengalami beberapa kemajuan setelah beberapa waktu. Mereka akan memahaminya, menemukan beberapa metode, dan menemukan beberapa prinsip serta jalan penerapan. Dengan kata lain, mereka akan terus mengalami kemajuan, berubah, dan memperoleh sesuatu. Namun, berbeda halnya dengan mereka yang memendam penentangan dalam hati mereka. Karena hati mereka penuh dengan sikap yang meneliti, menentang, mengejek, dan waspada terhadap Tuhan, bagi mereka, Tuhan dan kebenaran adalah objek penelitian mereka. Mereka tidak haus akan kebenaran. Ketika melaksanakan tugas, mereka mengandalkan karunia atau kecerdikan picik mereka untuk melakukan berbagai hal. Begitu mereka menghadapi masalah atau kesulitan, mereka tidak akan mencari kebenaran untuk menyelesaikannya. Ketika menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran, mereka tidak tahu apa-apa. Apa pun masalah yang mereka hadapi, selama itu berkaitan dengan prinsip-prinsip kebenaran, mereka merasa itu berat, melelahkan, dan di luar jangkauan mereka, seperti memaksa ikan untuk hidup di darat atau memaksa babi untuk terbang. Sekeras apa pun orang-orang semacam itu berusaha, mereka tidak dapat mencapai kebenaran. Apa pun yang mereka katakan, mereka terdengar seperti orang awam, membuatmu ragu apakah mereka pernah membaca firman Tuhan atau mempersekutukan kebenaran selama bertahun-tahun mereka percaya, dan apakah mereka benar-benar pernah menjalani kehidupan bergereja. Itu benar-benar membingungkan. Bukankah orang-orang semacam itu sangat merepotkan? Aku punya istilah untuk menggambarkan mereka: Mereka tidak memiliki aura rohani. Artinya, bahkan ketika melakukan hal yang paling sederhana, mereka tidak tahu bagaimana melakukannya, dan tidak dapat memahaminya sekalipun mereka mengerahkan upaya. Tidak memiliki aura rohani tidak selalu berarti bahwa seseorang terlihat lamban dan lesu. Sebaliknya, itu berarti mereka tidak berpikir ketika melakukan berbagai hal. Apa pun yang mereka lakukan, mereka tidak dapat menemukan prinsip atau arah, dan seberapa lama pun mereka melakukannya, mereka tidak dapat memahami aturan yang terlibat. Ini terutama berlaku untuk berbagai pekerjaan di rumah Tuhan. Meskipun orang-orang semacam itu mungkin berpendidikan, relatif muda, dan terlihat cerdas, mereka tampak sangat canggung saat melaksanakan tugas dan melakukan pekerjaan di rumah Tuhan. Melihat mereka saja sudah membuat orang marah; itu tampak membingungkan. Mereka adalah orang yang hidup, bernapas, berpendidikan dan berbakat, bagaimana mereka bisa begitu tidak kompeten dalam setiap pekerjaan? Bagaimana mereka bisa secanggung ini? Padahal, pekerjaan yang mereka lakukan di dunia tidaklah buruk, jadi mengapa mereka begitu canggung dan tidak cakap saat melakukan pekerjaan rumah Tuhan? Ada masalah di sini. Setelah orang-orang semacam itu percaya kepada Tuhan selama tiga sampai lima tahun, yang mereka pahami hanyalah beberapa kata dan doktrin. Mereka hanya meneriakkan slogan-slogan saat mereka berbicara dan sama sekali tidak memiliki prinsip dalam tindakan mereka. Setelah mereka percaya selama tujuh atau delapan tahun, hal yang mereka katakan masih sama, tanpa kemajuan sedikit pun. Seperti bunga plastik, mereka tidak berubah sama sekali. Mereka tidak memiliki pengenalan akan diri sendiri, tidak memiliki jalan masuk ke dalam firman Tuhan, dan tidak memperoleh apa pun. Ketika mempersekutukan kebenaran, mereka seperti sedang bercerita atau berbicara tentang urusan rumah tangga; mengapa kedengarannya sangat canggung? Orang lain berkata, “Kita harus melaksanakan tugas kita dengan penuh pengabdian, mempersembahkan ketulusan kita, dan melaksanakan tugas kita dengan baik, serta mengorbankan diri kita untuk Tuhan.” Namun, apa yang mereka katakan? “Mari kita bekerja keras saja, mengerahkan segenap kemampuan kita, dan melakukan pekerjaan dengan baik!” Setelah percaya kepada Tuhan selama lebih dari satu dekade, mereka bahkan tidak bisa mengucapkan perkataan “melaksanakan tugas dengan penuh pengabdian”. Mereka hanya bisa berkata, “Kerahkan lebih banyak upaya, lakukan lebih banyak pekerjaan, lakukan berbagai hal bagi rumah Tuhan, dedikasikan hidup kita untuk bekerja bagi rumah Tuhan. Kita tidak punya banyak hal, tetapi kita punya kekuatan!” Semua ini adalah perkataan yang diucapkan orang awam; mereka bahkan tidak dapat menggunakan istilah-istilah rohani sepenuhnya. Orang-orang semacam itu telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun, setidaknya tujuh atau delapan, atau lebih dari sepuluh tahun. Mereka telah melaksanakan tugas di rumah Tuhan selama ini dan telah cukup banyak mendengarkan khotbah. Jadi, mengapa mereka tidak dapat menggunakan istilah-istilah rohani dengan benar ketika berbicara? Apa yang dipikirkan, yang menyita pikiran, yang direnungkan, dan dipertimbangkan oleh orang-orang semacam itu di dalam hati mereka setiap hari? Itu benar-benar sebuah misteri! Jika engkau mengamati mereka selama beberapa waktu, engkau akan mendapati bahwa apa yang mereka pikirkan, renungkan, dan yang menyita pikiran mereka setiap hari sebenarnya adalah semua hal daging itu. Mereka berpikiran sempit, picik, dan sangat perhitungan, terus memikirkan siapa yang baik dan siapa yang buruk, dendam pribadi, serta hal sepele dan hal tidak berarti semacam itu, yang tidak ada hubungannya dengan kebenaran. Semua pemikiran, ide, dan sudut pandang mereka keliru, tidak masuk akal, dan konyol. Di luarnya, orang-orang semacam itu terlihat berpendidikan dan memiliki kualitas; beberapa bahkan pernah menjalankan bisnis di tengah masyarakat. Mengapa setelah mereka percaya kepada Tuhan, mereka tampaknya tidak memiliki aura rohani sedikit pun? Tidak peduli bagaimana engkau melihat mereka, mereka hanya tampak seperti boneka kayu atau robot. Mengapa mereka begitu canggung dalam tugas apa pun yang mereka laksanakan? Mengapa istilah-istilah rohani terdengar begitu canggung saat keluar dari mulut mereka? Mereka bahkan tidak sebaik burung beo yang bisa menirukan ucapan. Jika engkau terus berkata “Amin, syukur kepada Tuhan!” di depan burung beo, burung itu bisa belajar mengucapkannya dengan sangat fasih. Namun orang-orang ini bahkan tidak bisa mengucapkan “syukur kepada Tuhan”; mereka mengucapkan “terima kasih, Tuhan”. Selain itu, jika engkau melihat prinsip-prinsip mereka dalam menangani berbagai hal, apa yang mereka pikirkan, perhitungkan, dan rencanakan di dalam hati mereka setiap hari, dan apa yang mereka cintai dan kejar dengan penuh semangat di dalam hatinya, itu sama sekali tidak ada hubungannya dengan hal-hal positif; semuanya adalah hal-hal yang berasal dari tren-tren jahat, hal-hal negatif. Oleh karena itu, apa yang dipikirkan orang-orang ini di dalam hatinya, semuanya jahat; pernyataan ini sama sekali tidak salah. Bahkan ketika mereka bersekutu dalam pertemuan, isi persekutuan mereka serta pemikiran dan pandangan yang mereka perlihatkan semuanya menyimpang. Mereka sama sekali tidak mencari kebenaran dan tidak mampu memperoleh pencerahan atau penerangan. Ketika orang lain bersekutu dan membagikan pencerahan, penerangan, dan pemahaman pribadi tentang firman Tuhan, mereka tampak sangat canggung, merasa terasing, dan sama sekali tidak tahu apa yang harus dilakukan. Ketika menyangkut berjerih payah dan bekerja, mereka memiliki kekuatan dan bersedia bekerja keras, tetapi jika engkau meminta mereka untuk mempersekutukan kebenaran, mereka tidak dapat mengatakan apa pun. Berapa tahun pun orang-orang semacam itu percaya kepada Tuhan, mereka tidak pernah menyadari jalan apa yang seharusnya orang tempuh dalam hidup atau apa yang paling berharga untuk dikejar. Orang yang memiliki sedikit hati nurani dan nalar, sekalipun tidak percaya kepada Tuhan, dapat memiliki sebagian akal sehat dan wawasan yang seharusnya orang miliki dalam hidup pada saat mereka berusia lima puluh atau enam puluh tahun; pada tingkat yang lebih dalam, mereka juga dapat mengenali beberapa falsafah hidup. Terlebih lagi, ini berlaku bagi orang-orang yang percaya kepada Tuhan; setelah percaya selama sepuluh atau dua puluh tahun, mereka dapat memahami beberapa kebenaran dan memiliki iman yang sejati serta hati yang takut akan Tuhan. Namun, mereka yang tidak mencintai kebenaran, berapa tahun pun mereka percaya kepada Tuhan, tidak memiliki kesadaran atau perasaan apa pun tentang hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan mereka, jalan apa yang harus ditempuh, atau hal-hal rohani dalam hidup. Sekalipun mereka hidup sampai usia seratus tahun, mereka hanya akan mampu mengucapkan beberapa doktrin itu dan berpaut pada beberapa sudut pandang itu dengan keras kepala. Bukankah orang-orang semacam itu sangat merepotkan? Orang macam apa mereka? Jika orang-orang semacam itu memiliki kemanusiaan yang jahat, mereka adalah para setan dan Iblis. Jika mereka bukan orang jahat melainkan hanya orang yang bingung, mati rasa, dan lamban berpikir, apa mereka itu? (Binatang.) Itu berarti mereka bereinkarnasi dari binatang; itu sepenuhnya benar. Baik mereka yang bereinkarnasi dari setan maupun mereka yang bereinkarnasi dari binatang memiliki ciri yang sama: Mereka tidak menerima kebenaran dan muak akan kebenaran. Selama engkau mempersekutukan kebenaran, mereka yang bereinkarnasi dari setan dengan jelas memperlihatkan kemuakan dan penentangan; mereka memiliki ide, pemikiran, dan pandangan yang jelas yang menargetkan setiap kebenaran. Namun, mereka yang bereinkarnasi dari binatang tidak memiliki pemikiran dan pandangan yang jelas; mereka bingung. Mereka hanya merasa jijik di dalam hatinya dan tidak menerima kebenaran. Mereka juga memiliki beberapa pemikiran dan pandangan yang menyimpang yang sama sekali tidak dapat dipertahankan. Ini adalah pandangan-pandangan yang tidak dapat diungkapkan secara terbuka, dan yang tidak akan pernah dikatakan oleh orang normal mana pun, tetapi mereka sangat menghargainya. Singkatnya, perwujudan dari mereka yang bereinkarnasi dari setan maupun mereka yang bereinkarnasi dari binatang adalah memiliki sikap kejijikan dan kebencian yang ekstrem terhadap kebenaran: Yang bereinkarnasi dari setan memiliki kejijikan, kebencian, dan pengutukan yang sangat subjektif; yang bereinkarnasi dari binatang memiliki kejijikan, kebencian, dan sikap menjauh yang tanpa disadari; meskipun tidak sama radikalnya, natur dari sikap mereka terhadap kebenaran sama. Oleh karena itu, sebanyak apa pun khotbah yang didengar oleh kedua jenis orang ini, mereka tidak dapat memahaminya atau tidak mengerti karena mereka sama sekali tidak dapat menerimanya. Jika orang telah percaya kepada Tuhan selama tiga atau lima tahun dan tidak dapat menggunakan istilah-istilah rohani sepenuhnya atau dengan baik, ini dapat dimaklumi, karena istilah-istilah rohani sangat asing bagi semua orang; itu adalah jenis bahasa yang baru. Ketika orang baru mulai percaya kepada Tuhan, mereka tidak memahami istilah-istilah rohani yang mereka dengar dengan sangat baik, dan ada banyak yang asing bagi mereka. Namun, setelah percaya kepada Tuhan selama lebih dari lima tahun, karena mereka sering mendengarkan khotbah, mempersekutukan kebenaran, dan terpapar bahasa ini, mereka secara bertahap mengenalnya. Mereka akan mampu mengucapkannya dengan mudah, fasih, alami, dan bebas. Mereka akan mampu menggunakannya, dan itu akan menjadi bahasa mereka sendiri dan bagian dari kehidupan mereka. Ini adalah perwujudan orang normal. Mereka yang tidak memiliki perwujudan orang normal tidak dapat mencapai hal-hal ini. Bahkan ketika mereka mengucapkan beberapa istilah rohani dasar, itu terdengar sangat canggung dan sulit dipahami orang lain. Ketika engkau berinteraksi dengan orang-orang semacam itu, kecil kemungkinan engkau akan mendengar mereka mengatakan satu hal pun yang mendidik kerohanian orang lain, atau yang rasional atau lengkap. Apa pun yang mereka katakan tidaklah lengkap—ada awalnya tetapi tidak ada akhirnya, atau ada akhirnya tetapi tidak ada awalnya—atau tidak ada logika dalam cara berpikir mereka, hanya rentetan omong kosong. Setelah hidup begitu lama, mereka masih tidak tahu cara berbicara. Mereka tidak dapat mengungkapkan, menggambarkan, atau menjelaskan dengan gamblang apa yang sedang mereka pikirkan atau apa yang telah mereka alami. Mereka selalu berbicara dalam kalimat yang terpotong-potong, selalu memancarkan kebodohan, atau mengungkapkan pemikiran dan pandangan yang menyimpang. Dari sudut mana pun engkau melihatnya—sikap mereka terhadap Tuhan, apa yang mereka perlihatkan, dan perwujudan kemanusiaan mereka dalam kehidupan sehari-hari, atau fakta bahwa mereka tidak memperoleh apa pun setelah hidup selama bertahun-tahun—orang-orang semacam itu bukanlah manusia. Mudahkah bagi orang yang bukan manusia untuk memahami kebenaran? (Tidak.) Sekarang menjadi makin jelas bahwa tidak mudah bagi orang-orang semacam itu untuk memahami kebenaran.

Tentang mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar, setelah membahas contoh-contoh ini, bukankah sekarang engkau seharusnya tahu bagaimana membedakan apa yang benar dan apa yang tidak benar? Sebagian besar contoh yang telah kita bahas adalah negatif. Melalui perbandingan dengan contoh-contoh negatif ini, orang pada dasarnya seharusnya tahu hal-hal mana yang merupakan hal positif. Siapa pun yang memiliki sifat kemanusiaan memiliki kesadaran akan hal-hal negatif semacam itu. Oleh karena itu, orang normal hanya akan melakukan hal-hal semacam itu dalam situasi khusus, dan setelah melakukannya, mereka akan merasa sedih dan menderita, serta memiliki sikap yang bertobat. Namun, berbeda halnya dengan orang yang bukan manusia. Sekalipun mereka melakukan hal-hal ini selama seratus tahun, mereka tidak akan tahu bahwa mereka salah; mereka akan tetap berpikir bahwa mereka benar dan bersikeras sampai akhir. Jika engkau menyingkapkan bahwa apa yang mereka lakukan itu salah, mereka akan membalas, “Atas dasar apa kaukatakan bahwa apa yang kulakukan ini salah? Aku telah melakukan ini selama bertahun-tahun, dan tak seorang pun pernah mengatakan bahwa aku salah.” Bagaimana perasaanmu ketika mendengar mereka mengatakan ini? (Aku merasa orang ini tidak memiliki nalar.) Mereka memang tidak memiliki nalar. Engkau memberi tahu mereka bahwa melakukan ini salah, tetapi mereka tidak menerimanya, tetap tidak menyadari tentang apa yang benar dan apa yang tidak benar. Kemudian, engkau hanya bisa terdiam: “Kau tidak mungkin bisa diajak bernalar; aku tidak mau bicara lagi denganmu!” Sekarang, apakah engkau mengerti dengan jelas tentang perwujudan orang yang bukan manusia? (Ya.) Orang yang bukan manusia tidak memahami hal-hal tentang kehidupan, hal-hal tentang perasaan, cara berperilaku dan menangani berbagai hal, atau hal-hal yang berkaitan dengan integritas dan martabat; dapat juga dikatakan bahwa hal-hal ini berada di luar jangkauan mereka. Tanpa merasa tertegur dalam hati nuraninya, mereka memilih pemikiran, pandangan, dan metode yang keliru itu untuk memperlakukan orang dan menghadapi berbagai hal, dan dalam cara mereka berperilaku serta bertindak. Terlebih lagi, mereka secara membabi buta bersikeras dan yakin bahwa melakukan hal itu adalah benar. Ini memperlihatkan bahwa sama sekali tidak ada hati nurani atau nalar dalam kemanusiaan mereka. Jadi, jelaslah bahwa orang-orang ini tidak memiliki sifat kemanusiaan; hanya dapat dikatakan bahwa mereka bukanlah manusia. Mereka tidak memiliki sedikit pun hati nurani atau nalar, dan hidup sepenuhnya berdasarkan falsafah Iblis, berpikir bahwa mereka itu hebat dan tidak mau tunduk pada siapa pun. Setelah percaya kepada Tuhan, jika orang-orang ini sedikit saja mengorbankan diri untuk Tuhan, mereka kemudian berpikir bahwa mereka adalah orang-orang yang mengasihi Tuhan dan tunduk kepada-Nya. Orang-orang semacam itu mungkin mengaku bahwa mereka mengasihi Tuhan, tetapi di dalam hatinya, mereka masih memendam gagasan tentang Dia, dan ketika mereka melihat Tuhan melakukan hal-hal yang tidak sesuai dengan gagasan mereka, mereka masih dapat menghakimi dan menentang Tuhan. Dalam situasi semacam itu, mereka bahkan berani-beraninya tanpa malu menyatakan bahwa merekalah yang paling mengasihi Tuhan. Bukankah mereka tidak memiliki nalar? Ada begitu banyak orang seperti ini di dalam agama. Mereka berbicara tentang Alkitab, dan di luarnya mereka tampak memahami semua doktrin, tetapi mereka tidak mampu mengenali kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan. Meskipun percaya kepada Tuhan Yesus, mereka mengutuk Tuhan yang berinkarnasi. Orang-orang percaya kepada Tuhan tetapi menentang-Nya, dan bahkan dapat mencoba mencari-cari kesalahan-Nya dan menyerang-Nya. Mereka selalu mencoba bersiasat terhadap Tuhan, selalu ingin menghakimi Tuhan, selalu ingin menilai apakah firman Tuhan benar atau salah, menilai apakah tindakan Tuhan benar atau salah, dan meneliti apakah Tuhan benar atau salah. Apakah orang-orang semacam itu memiliki hati nurani atau nalar? Engkau percaya kepada Tuhan, makan dan minum firman-Nya, dan menikmati begitu banyak kasih karunia-Nya serta begitu banyak berkat-Nya, tetapi selama engkau mendapati Tuhan melakukan sesuatu yang tidak sesuai dengan gagasanmu, engkau berani menghakimi Tuhan, menentang Tuhan, dan mengutuk Tuhan. Inilah yang disebut tidak memiliki nalar. Orang yang tidak memiliki nalar bukanlah manusia; mereka tidak pantas untuk percaya kepada Tuhan dan tidak pantas untuk datang ke hadapan Tuhan.

Baiklah, sekian persekutuan kita hari ini. Sampai jumpa!

27 April 2024


Cara Mengejar Kebenaran (21)

Baru-baru ini, kita telah bersekutu tentang beberapa perwujudan yang berkaitan dengan hati nurani dan nalar yang menunjukkan tidak adanya kemanusiaan, bukan? (Ya.) Dengan menyebutkan beberapa contoh negatif, kita menyingkapkan beberapa perwujudan dari orang-orang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar dalam kemanusiaan mereka. Jadi, melalui persekutuan tentang contoh-contoh negatif ini, apakah engkau semua telah mengetahui perwujudan apa yang seharusnya dimiliki oleh orang-orang yang berhati nurani dan bernalar dalam kehidupan mereka? (Melalui persekutuan Tuhan tentang beberapa perwujudan orang-orang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar, aku memahami bahwa orang dengan kemanusiaan yang normal seharusnya memiliki rasa malu, dan ketika sesuatu terjadi pada mereka, seharusnya mereka mampu memikirkan dan menyikapinya secara rasional.) Siapa lagi yang ingin menambahkan? (Melalui persekutuan Tuhan, aku memahami bahwa mereka yang bukan manusia memiliki perwujudan sikap yang keras kepala dan tegar tengkuk, sedangkan orang dengan kemanusiaan yang normal mampu membedakan yang benar dan yang salah dan mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar; mereka dapat menerima hal-hal positif, dan mereka memandang orang, peristiwa, dan hal-hal dengan cara yang relatif objektif dan rasional. Selain itu, mereka memiliki rasa malu; ketika melakukan kesalahan, mereka mampu mengakui kesalahan mereka, segera memperbaikinya, dan bertobat.) Singkatnya, pada dasarnya semua inilah perwujudannya. Di satu sisi, mereka yang berhati nurani dan bernalar mampu memperlakukan orang, peristiwa, dan hal-hal dengan benar, juga mampu menilai serta memandang orang, peristiwa, dan hal-hal secara objektif. Di sisi lain, mereka juga memiliki rasa malu, dan melakukan segala sesuatu berdasarkan hati nurani dan nalar mereka. Karena kita sedang membahas hati nurani dan nalar, mari kita membahas karakter spesifik yang seharusnya orang miliki dalam hati nurani mereka, dan yang seharusnya orang perlihatkan. Kita telah mengatakan sebelumnya bahwa orang yang berhati nurani memiliki dua sifat: Yang satu adalah integritas, dan yang lain adalah kebaikan hati. Artinya, selain mampu membedakan yang benar dan yang salah, serta mengetahui apa yang benar dan apa yang tidak benar, orang yang memiliki sifat dan karakteristik hati nurani dan nalar, setidaknya, adalah orang yang berintegritas dan baik hati. Ada perincian mengenai integritas dan kebaikan hati ini. Ini tidak mengacu pada penampilan luar yang terlihat cukup lugas, atau terlihat tidak jahat, tidak memperlihatkan perilaku yang jelas-jelas berbuat jahat atau melakukan hal-hal buruk—ini tidak mengacu pada perwujudan lahiriah yang orang pikirkan dalam gagasan mereka. Sebaliknya, ini berarti memiliki beberapa perwujudan yang sesuai dengan esensi integritas dan kebaikan hati dalam situasi-situasi tertentu.

Pertama, mari kita membahas tentang integritas dan kebaikan hati. Perwujudan utama yang terkandung dalam hati nurani adalah integritas dan kebaikan hati. Mari kita melihat hal ini dari segi cara berperilaku terlebih dahulu. Bagaimana orang bisa mengetahui apakah seseorang berintegritas dan baik hati dari caranya berperilaku? Biasanya, orang yang berhati nurani memiliki batasan dalam cara mereka berperilaku; maksudnya adalah bahwa di dalam hatinya, mereka memiliki standar dalam cara mereka berperilaku. Sebagai contoh, ketika berinteraksi dengan orang lain, mereka tidak mengambil keuntungan dari orang-orang itu. Apakah ini standar dalam cara berperilaku? (Ya.) Tidak mengambil keuntungan dari orang lain ketika berinteraksi dengan mereka adalah standar dasar dalam cara berperilaku. Orang yang berhati nurani dan bernalar memiliki batasan dalam cara mereka berperilaku, menangani masalah, dan berinteraksi dengan orang lain, yaitu tidak mengambil keuntungan dari orang lain. Entah mereka sedang berinteraksi dengan orang miskin atau orang kaya, mereka tidak mengambil keuntungan dari orang-orang itu. Mereka berpikir, “Uang orang lain adalah milik mereka. Semiskin apa pun diriku, aku tidak boleh mengambil keuntungan dari mereka.” Jika mereka kekurangan uang atau membutuhkan bantuan, sekalipun mereka melihat bahwa orang lain kaya, mereka sama sekali tidak akan mengambil keuntungan darinya. Jika seseorang membantu mereka, mereka akan mencari cara untuk membalasnya, dan sama sekali tidak akan menerimanya begitu saja. Sebagai contoh, jika seseorang mentraktir mereka makan, mereka akan mencari kesempatan untuk balas mentraktirnya, atau mereka berupaya sebaik mungkin untuk membantu ketika orang tersebut membutuhkan. Mereka meyakini bahwa hanya berperilaku dengan cara seperti ini, barulah mereka dapat merasa tenang di dalam hatinya. Engkau lihat, bukankah ini berarti memiliki batasan dalam cara berperilaku? (Ya.) Ini juga merupakan suatu standar dalam cara berperilaku. Orang yang berhati nurani mampu mencapai hal ini. Jika mereka berutang uang atau berutang budi kepada seseorang, mereka selalu merasa tidak enak hati, dan akan terus mencari kesempatan untuk membalas orang tersebut. Mereka mungkin membalasnya dengan uang atau benda materi, atau mereka mungkin membantu dengan segenap kemampuan mereka ketika orang tersebut mengalami kesulitan tertentu. Hanya dengan cara ini, barulah mereka dapat merasa tenang dan tidak merasa berutang di dalam hatinya. Jika mereka tidak memiliki kesempatan untuk memberi ganti rugi kepada orang tersebut atau tidak memiliki kemampuan untuk membalasnya, mereka akan selamanya merasa berutang kepadanya. Ketika bertemu dengan orang tersebut, mereka akan selalu merasa tidak berani menatap matanya, dan mereka tidak akan bisa makan atau tidur dengan tenang. Beban itu baru akan terangkat dari pundak mereka, dan hati mereka baru akan merasa tenang setelah mereka selesai memberi ganti rugi kepada orang itu. Hanya orang-orang seperti inilah yang memiliki hati nurani, nalar, dan rasa malu. Jika engkau berinteraksi dengan orang semacam ini, mereka sama sekali tidak akan pernah berutang apa pun kepadamu, dan engkau tidak akan selalu menjadi pihak yang diutangi oleh mereka. Bukankah ini adalah perwujudan dari memiliki hati nurani? (Ya.) Tidak mengambil keuntungan dari orang lain adalah batasan yang dimiliki orang-orang semacam ini dalam cara mereka berperilaku, dan dapat juga dikatakan bahwa ini adalah prinsip dalam cara mereka berperilaku. Mereka memang harus bertindak seperti ini; jika tidak, di dalam hatinya, mereka akan merasa gelisah dan akan selalu ada perasaan menyalahkan diri sendiri. Apakah ini adalah perwujudan integritas ataukah kebaikan hati dalam hati nurani? (Ini adalah integritas.) Integritas sedikit lebih menonjol di sini. Apakah terdapat juga kebaikan hati di dalamnya? (Terdapat juga kebaikan hati di dalamnya—tidak ingin mengambil keuntungan dari orang lain, dan tidak ingin menyebabkan orang lain menderita kerugian atau dirugikan.) Terdapat unsur kebaikan hati dalam sikap yang tidak menginginkan orang lain menderita kerugian. Jadi, apakah prinsip tentang cara mereka berperilaku ini ada hubungannya dengan kepribadian mereka? (Tidak.) Apakah itu ada hubungannya dengan apa yang diajarkan oleh keluarga atau masyarakat kepada mereka? (Tidak.) Apakah itu ada hubungannya dengan apakah mereka miskin atau kaya? (Tidak.) Apakah itu ada hubungannya dengan wawasan mereka? (Tidak.) Hanya ada satu hal yang penting, yaitu bahwa itu ada hubungannya dengan hati nurani dan nalar mereka, dan itu ada hubungannya dengan pengggolongan mereka. Hanya karena mereka memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka, serta hati nurani dan nalar kemanusiaan, maka mereka berperilaku dengan cara seperti ini. Ini bukanlah hasil dari pendidikan manusia. Sekalipun orang tua memang mengajari anak-anak mereka, orang tua hanya dapat mengajari mereka beberapa doktrin tentang cara berperilaku—orang tua tidak dapat mengubah esensi natur anak-anak mereka, dan sama sekali tidak mampu membuat anak-anak mereka melakukan segala sesuatu berdasarkan hati nurani dan nalar. Jadi, prinsip dalam cara berperilaku ini pada dasarnya berasal dari kemanusiaan mereka. Bahwa mereka memiliki prinsip dan batasan semacam ini dalam cara mereka berperilaku, itu bukanlah hasil dari pengaruh orang lain; itu sepenuhnya berasal dari esensi natur mereka sendiri, serta dari hati nurani dan nalar mereka. Oleh karena itu, jika orang memiliki sifat integritas dan kebaikan hati, maka, dalam kehidupan mereka sehari-hari dan dalam cara mereka berperilaku serta menangani berbagai hal, entah mereka kaya atau miskin, entah mereka berwawasan atau tidak, entah kepribadian mereka cepat dan efisien atau lambat dan tidak terburu-buru, mudah marah atau lemah lembut—semua hal ini tidaklah penting. Apa yang penting? Yang penting adalah mereka memiliki batasan dalam cara mereka berperilaku; mereka memiliki batasan atau prinsip dasar dalam cara mereka berperilaku, yaitu tidak mengambil keuntungan dari orang lain. “Tidak mengambil keuntungan dari orang lain” ini berarti tidak ingin mengambil keuntungan dari orang lain, dan tidak pernah mengambil keuntungan dari orang lain. Batasan dan prinsip tentang cara berperilaku ini berasal dari kemanusiaan mereka; ini muncul karena sifat kemanusiaan mereka. Oleh karena itu, fakta bahwa mereka memiliki prinsip tentang cara berperilaku semacam itu berkaitan sangat erat dengan hati nurani mereka serta integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka. Artinya, hanya jika orang memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka, barulah mereka akan memiliki prinsip tentang cara berperilaku yang tidak mengambil keuntungan dari orang lain; prinsip ini muncul dari sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka. Katakan kepada-Ku, selain berintegritas dan baik hati, apakah orang dengan sifat-sifat kemanusiaan memiliki perasaan malu dan rasa malu? (Ya.) Mereka lebih memilih menderita kerugian daripada mengambil keuntungan dari orang lain. Jika mereka mengambil keuntungan dari seseorang, mereka akan selalu merasa berutang kepada orang itu. Setiap kali bertemu orang itu, mereka akan merasa seperti manusia hina; mereka akan merasa tidak nyaman dan gelisah di dalam hatinya, dan selalu ingin mencari kesempatan untuk memperbaiki kesalahan. Jika mereka meminjam uang dari orang lain dan belum melunasinya, mereka akan merasa gelisah di dalam hatinya. Sekalipun seseorang tanpa sengaja menyinggung masalah itu, mereka akan merasa wajah mereka memerah, serta merasa malu dan bahkan gelisah. Jika seseorang berbicara sedikit lebih kasar tentang hal ini, mereka akan berharap ditelan bumi, benar-benar merasa terlalu malu untuk menghadapi siapa pun. Apakah ini perwujudan memiliki perasaan malu? (Ya.) Semua ini adalah perwujudan yang diperlihatkan oleh orang-orang yang memiliki sifat kemanusiaan, yang didorong oleh hati nurani mereka. Jika orang semacam ini berutang uang atau berutang budi, mereka merasa gelisah di dalam hatinya, seolah-olah mereka telah melakukan sesuatu yang memalukan. Mereka sering merasa tertuduh oleh hati nurani mereka, dan mereka mencoba segala cara yang memungkinkan untuk melunasi utangnya kepada pihak lain. Ada yang bekerja di beberapa tempat sekaligus, ada yang menjual barang kesayangan mereka, ada yang menjual aset keluarga mereka, dan ada yang bahkan jatuh sakit tetapi tidak rela mengeluarkan uang untuk berobat ke dokter—mereka lebih memilih menderita kemiskinan dan kelelahan demi menghemat uang dan segera melunasi utang mereka. Ada orang-orang yang tidak memahami hal ini, dan berkata, “Jika orang lain menghasilkan uang seperti yang kauhasilkan, mereka pasti sudah membeli mobil dan rumah sejak lama. Kau menggunakan seluruh uangmu untuk melunasi utangmu, dan kau sendiri menjalani kehidupan yang sulit—bukankah itu terlalu bodoh? Jika kau tidak memiliki kemampuan untuk melunasi utang itu, tidak usah melunasinya.” Namun, mereka berpikir, “Bagaimana mungkin aku berperilaku dengan cara seperti itu? Berperilaku dengan cara seperti itu sangatlah tidak berhati nurani—jika demikian, apakah aku masih bisa disebut manusia? Menggunakan uang orang lain untuk menjalani kehidupan yang baik—apa bedanya itu dengan menggunakan uang haram? Mungkinkah hati nuraniku merasa tenang? Mengambil apa yang merupakan milik orang lain sangatlah tercela dan menjijikkan! Tidak mudah bagi mereka untuk mendapatkan uang. Mereka sudah sangat membantuku dengan meminjamkan uang kepadaku saat itu, dan aku tak henti-hentinya bersyukur atas hal itu; aku harus segera melunasinya. Dalam cara berperilaku, orang haruslah bertindak dengan hati nurani dan dapat dipercaya; hanya dengan menggunakan uang yang mereka hasilkan sendiri, orang baru bisa merasa tenang. Tidak mengambil keuntungan dari orang lain dan tidak berutang kepada orang lain—inilah batasan paling dasar dalam cara berperilaku.” Engkau lihat, orang yang berhati nurani memiliki prinsip yang paling dasar dan benar dalam melakukan segala sesuatu. Meskipun masih ada jarak yang jauh antara tujuan yang mereka tetapkan dalam cara mereka berperilaku dan prinsip-prinsip kebenaran, sejauh menyangkut cara berperilaku, prinsip tentang cara berperilaku dari orang semacam ini untuk tidak mengambil keuntungan dari orang lain sudah cukup untuk memperlihatkan bahwa mereka memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka. Dalam hal mengambil keuntungan dari orang lain atau berutang, dari prinsip tentang cara berperilaku yang dibicarakan oleh orang-orang ini, dapat dilihat bahwa mereka relatif berintegritas dan baik hati. Mereka tidak menggunakan penalaran yang menyimpang atau bertindak tidak masuk akal. Mereka berkata, “Orang itu mengulurkan tangan untuk meminjamkan uang kepadaku ketika aku sedang mengalami masa yang paling sulit; ini sudah merupakan bantuan yang sangat besar. Jika aku mampu melunasi utang itu, aku seharusnya segera melunasinya.” Bukankah ini adalah perwujudan dari cara berperilaku yang berintegritas? (Ya.) Setidaknya, mereka memiliki semangat kebenaran, dan kemanusiaan mereka tidak jahat. Sementara itu, bagaimana cara berpikir orang jahat? “Siapa yang menyuruhmu meminjamkan uang kepadaku saat itu? Bukankah kau bisa saja tidak meminjamkannya kepadaku? Kau sendiri yang bersedia meminjamkannya. Jika aku tidak ingin melunasinya, aku tidak akan melunasinya. Aku akan menggunakan uangmu untuk berbisnis dan mendapat untung besar; lagi pula, kau punya uang lebih. Selain itu, begitu uang itu berada di tanganku, itu menjadi milikku, dan aku bisa menghabiskannya sesukaku. Mengenai apakah aku akan melunasinya atau tidak, itu tergantung pada suasana hatiku. Ketika aku punya uang, aku akan melunasinya jika suasana hatiku sedang baik—anggap saja sebagai keuntungan tak terduga. Jika aku tidak melunasinya, tidak ada yang bisa kaulakukan; tidak ada surat utang, jadi sekalipun kau menggugatku di pengadilan, kau tidak akan menang.” Inilah mentalitas orang jahat. Bukankah ini tidak masuk akal? (Ya.) Cara berpikir orang jahat sangat bertolak belakang dengan cara berpikir orang yang berintegritas. Pemikiran orang yang berintegritas sangatlah lurus. Dalam istilah orang tidak percaya, mereka penuh pengertian dan masuk akal, mereka memikirkan orang lain dalam segala hal, dan mereka menghargai kasih sayang dan kebenaran, akal sehat, serta kemanusiaan. Mereka tidak bertindak tidak masuk akal, dan tidak menggunakan penalaran yang menyimpang. Inilah integritas. Lalu bagaimana cara berpikir orang yang berintegritas? “Tidak mudah bagi mereka untuk mendapatkan uang. Sekalipun mereka punya banyak uang, itu milik mereka, itu bukan untuk kaugunakan. Tindakan mereka meminjamkannya kepadamu adalah kemurahan hati; begitu kau berutang sesuatu kepada seseorang, kau telah menanggung utang, dan karenanya kau memiliki tanggung jawab dan kewajiban untuk melunasinya.” Engkau lihat, bukankah cara berpikir mereka lurus? Bukankah mereka berakal sehat? Bukankah mereka penuh pengertian dan masuk akal? (Ya.) Ini adalah perwujudan integritas. Jika orang memiliki sifat integritas dalam kemanusiaannya, mereka akan berpikir seperti ini. Mereka akan penuh pengertian dan masuk akal, serta berakal sehat; ini adalah perwujudan memiliki kemanusiaan. Perwujudan tidak memiliki kemanusiaan adalah bertindak seperti orang jahat: bertindak tidak masuk akal, tidak mau mendengarkan nalar, bertindak sewenang-wenang, bersikap sok berkuasa dan mendominasi, selalu menggunakan penalaran yang menyimpang, bahkan tidak memahami penalaran kemanusiaan, dan sama sekali tidak mampu bersikap penuh pengertian dan masuk akal, dan karenanya, tidak mampu mencapai tingkat menerapkan kebenaran. Orang-orang yang memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka bersikap penuh pengertian dan masuk akal; hal-hal yang mereka katakan sangat adil dan masuk akal, memiliki sentuhan manusiawi, dan beralasan kuat. Hanya orang-orang semacam inilah yang memiliki kondisi untuk menerima kebenaran. Setelah mendengar firman Tuhan, hanya orang-orang dengan sifat kemanusiaan semacam inilah yang merasa, “Firman Tuhan sangat benar, ini sungguh kebenaran! Beginilah seharusnya cara orang berperilaku. Orang seharusnya memiliki batasan dalam cara mereka berperilaku. Orang yang memiliki hati nurani dan nalar seharusnya memperlakukan orang lain dengan cara seperti ini, dan mereka seharusnya berperilaku dan menangani masalah dengan cara seperti ini. Firman Tuhan sangatlah benar!” Engkau lihat, sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka memberi mereka kondisi dasar untuk menerima kebenaran, memungkinkan mereka untuk mengatakan Amin dan menerima kebenaran setelah mendengarnya, tanpa merasa menentang, tanpa merasa jijik akan kebenaran, atau menolaknya. Mereka merasa bahwa firman Tuhan adalah benar, sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan kemanusiaan yang normal, mampu memuaskan kebutuhan dalam hati orang-orang, dan merupakan apa yang seharusnya dimiliki oleh orang dengan kemanusiaan yang normal, dan bahwa hanya kebenaran yang dapat memuaskan mereka dan memungkinkan kemanusiaan mereka menjadi lebih baik. Oleh karena itu, hanya orang-orang yang memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka yang bisa haus akan kebenaran, bisa mengetahui bahwa firman Tuhan adalah kebenaran ketika mereka mendengarnya, kemudian mampu menerima kebenaran di dalam hati mereka, dan mampu menerapkan kebenaran setelah mereka memahaminya.

Dalam prinsip tentang cara berperilaku yang tidak mengambil keuntungan dari orang lain, sifat kemanusiaan yang diperlihatkan orang dengan jelas adalah integritas, kebaikan hati, dan rasa malu. Tentu saja, selain tidak berutang budi atau berutang uang, orang yang berhati nurani dan bernalar memperlihatkan perwujudan lain untuk tidak mengambil keuntungan dari orang lain, yaitu ketika orang lain mengambil keuntungan dari mereka dan mereka menderita kerugian, mereka tidak mempermasalahkannya, dan terkadang mereka bahkan dapat memberikan sesuatu kepada orang lain tanpa diminta. Jika seseorang terus menyinggung masalah pelunasan utangnya, orang-orang ini merasa sungkan: “Kau terus menyinggung hal ini, seolah-olah aku mendesakmu untuk melunasi utangmu. Sebenarnya, aku tidak pernah bermaksud melakukan itu. Kau bisa melunasinya kapan pun kau punya uang; jika kau tidak punya uang dan berutang kepadaku selamanya, itu juga tidak apa-apa. Jika kau bersikeras untuk tidak membayarku, aku tidak akan menuntutmu melunasinya. Jika kau bisa melunasinya, lakukanlah; jika tidak bisa, aku akan menganggapnya sebagai sedekah.” Engkau lihat, mereka juga memiliki perwujudan semacam ini, dan batasan dalam cara mereka berperilaku ini. Misalkan seseorang ingin meminjam sesuatu yang sangat penting bagi mereka dan yang sangat mereka hargai. Sekalipun mereka tidak terlalu kaya, ketika orang lain mengatakan ingin meminjamnya, mereka berpikir, “Orang ini pasti sedang kesulitan sehingga meminjam sesuatu dariku, jadi aku seharusnya meminjamkannya kepadanya.” Sebagai contoh, selama musim bertani yang sibuk, seseorang ingin meminjam kendaraan mereka. Mereka sendiri membutuhkan kendaraan itu, dan jika mereka meminjamkannya kepada orang itu, pekerjaan mereka sendiri akan tertunda. Namun, karena mereka baik hati dalam hal kemanusiaan mereka, mereka tetap meminjamkannya, hanya berpesan kepada orang itu untuk segera mengembalikannya setelah selesai digunakan. Beberapa hari kemudian, orang tersebut mengembalikan kendaraan itu, tetapi dalam kondisi rusak dan belum diperbaiki, sehingga mereka harus memperbaikinya sendiri. Mereka merasa sedikit kesal, tetapi mereka tidak terlalu marah, dan berpikir, “Sudahlah, kami bertetangga dan sering bertemu; aku tidak akan mempermasalahkannya.” Mereka memperlakukan orang lain dengan berjiwa besar seperti ini; bahkan ketika mereka menderita kerugian, mereka tidak meributkannya. Meskipun semua orang sama-sama manusia, prinsip dan batasan yang orang miliki dalam cara mereka berperilaku berbeda-beda. Ada orang yang mampu bersedekah, sementara yang lain bukan hanya tidak dapat melakukannya, melainkan juga ingin mengambil keuntungan dari orang lain. Meskipun orang yang relatif berintegritas dan baik hati semacam ini merasa sedikit kesal setelah menderita kerugian, mereka tidak bertindak dan berdebat dengan pihak lain, mereka juga tidak bertengkar dengannya ataupun menuntut ganti rugi; mereka hanya bersabar seperti ini. Jika mereka perlu pergi untuk mengurus sesuatu dan meminjam kendaraan seseorang, setelah menggunakannya, mereka mencucinya dan mengisi penuh tangki bensinnya. Ketika mereka mengembalikannya kepada pemiliknya, kendaraan itu sama sekali tidak rusak, dan mereka juga memberi kompensasi kepada pemiliknya dengan membayar harga sewa harian tertinggi untuk jenis kendaraan ini. Mereka tidak akan membuat orang tersebut merasa dimanfaatkan. Menurut mereka inilah yang seharusnya mereka lakukan. Ada orang-orang yang berkata, “Apakah orang semacam ini hanya memedulikan gengsi mereka?” Bagi umat manusia yang rusak, berapa banyak orang yang mampu mencapai tingkat ini hanya demi gengsi mereka? Orang tidak percaya sering berkata, “Berapa harga gengsi seseorang?” dan “Berapa harga hati nurani?” Tak seorang pun mau merogoh kocek mereka hanya untuk menjaga gengsi atau untuk membuat orang lain menganggap mereka memiliki hati nurani dan kemanusiaan. Bagi setiap orang, hal-hal materi dan uang lebih penting daripada nyawa itu sendiri. Mengatakan sesuatu yang baik, terhormat, atau tidak tulus dan menyanjung demi menjaga gengsi adalah sesuatu yang mampu orang lakukan, tetapi benar-benar merelakan uang mereka untuk membantu orang lain tidaklah mudah; sangat sedikit orang yang mampu melakukannya. Hanya mereka yang memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka yang mampu mencapai hal ini. Orang-orang semacam itu melakukan segala sesuatu berdasarkan prinsip “Aku lebih memilih menderita sedikit kerugian daripada mengambil keuntungan darimu”. Jika mereka tidak bertindak seperti ini, mereka merasa tidak enak hati. Sering kali, ketika orang semacam ini meminjam sesuatu, mereka bukan hanya tidak mengambil keuntungan dari si pemberi pinjaman, melainkan bahkan terkadang mereka akhirnya membayar lebih dari kantong mereka sendiri. Sebagai contoh, ketika mereka meminjam kendaraan seseorang, mereka mengisi bensinnya dan mencucinya, dan akhirnya memberi kompensasi kepada pemiliknya dengan membayar harga sewa harian tertinggi untuk jenis kendaraan tersebut. Jika dihitung dengan cara seperti ini, bukankah jadinya lebih mahal daripada jika mereka menyewa kendaraan sendiri? (Ya.) Ketika mereka mengembalikan kendaraan tersebut, jika pemiliknya melihat-lihat dan memeriksanya beberapa kali, si peminjam merasa gelisah di dalam hatinya, khawatir pemiliknya menemukan beberapa bagian kendaraan yang rusak dan menuntut ganti rugi. Akhirnya, setelah memeriksanya, pemiliknya mengatakan bahwa tidak ada masalah, merasa cukup puas, dan juga menyebutkan bahwa mereka dapat meminjam kendaraan itu kapan pun mereka mau di masa mendatang. Setelah itu, barulah orang-orang ini merasa tenang di dalam hatinya, berpikir, “Ah, dia memercayaiku; mendengar ini saja sudah cukup!” Engkau lihat, apa yang mereka cari dalam cara mereka berperilaku? Mereka tidak mencari cara untuk mengambil keuntungan dari orang lain; mereka hanya berusaha untuk berperilaku sebagai orang yang dapat dipercaya, dan tidak dipandang rendah oleh orang lain. Katakan kepada-Ku, apakah orang mampu bertindak seperti ini karena mereka peduli akan gengsi mereka, karena mereka pengecut, karena mereka miskin dan tidak memiliki ambisi, atau karena mereka takut dipandang rendah? Bukan karena satu pun dari hal-hal ini. Prinsip paling dasar yang dimiliki oleh orang yang berhati nurani dalam berinteraksi dengan orang lain adalah tidak mengambil keuntungan dari orang lain. Yang mereka cari adalah ketenangan pikiran. Sekalipun mereka sendiri menderita kerugian atau menjalani kehidupan yang sulit karenanya, mereka tidak menyalahkan orang lain atau berusaha membuat perhitungan dengan orang-orang tersebut. Mereka hanya berusaha untuk bertindak sesuai dengan hati nurani mereka sendiri dan tidak berutang apa pun kepada siapa pun. Apa pun yang mereka lakukan, mereka merasa harus bertindak sedemikian rupa sehingga mereka tidak merasa bersalah, hati nurani mereka tidak menuduh mereka, dan mereka tidak mengambil keuntungan dari siapa pun; mereka tidak melakukan apa pun yang membuat mereka berutang kepada orang lain dan menyebabkan orang-orang mengkritik di belakang mereka. Mereka bisa bertindak seperti ini bukan karena mereka miskin, atau karena mereka memiliki kepribadian yang lemah, apalagi karena mereka sombong, melainkan karena sifat kemanusiaan mereka—integritas dan kebaikan hati—yang mendorong mereka untuk melakukan hal-hal ini. Terutama dalam hal tidak mengambil keuntungan dari orang lain saat berinteraksi dengan mereka, orang-orang itu berperilaku dengan sangat baik hati dan berintegritas.

Misalkan ada seseorang yang kondisi keuangannya kurang baik, dan ketika dia berinteraksi dengan orang kaya, orang tersebut memberinya beberapa barang yang tidak lagi digunakan di rumah sebagai sedekah. Si penerima berpikir, “Fakta bahwa dia memberikan barang-barang ini kepadaku berarti dia tidak memandang rendah diriku; dia telah memberiku bantuan. Lalu, bagaimana seharusnya aku membalasnya? Aku tidak mampu membeli hadiah mewah; yang kumiliki hanyalah sayuran segar dari ladang, dan telur dari ayam-ayam kampung di rumah. Hal-hal ini mungkin tidak terlalu berarti baginya, tetapi bagi kami orang miskin, ini adalah hal terbaik yang kami miliki, hal-hal paling pantas yang dapat kami berikan. Aku akan memberinya beberapa agar dia bisa mencicipi sesuatu yang segar; ini juga merupakan tanda apresiasiku.” Pihak yang kaya itu sebenarnya memberikan barang-barang yang tidak terpakai, tetapi si penerima mampu memahami hal ini dengan benar. Dia tidak berkata, “Kau memberiku barang-barang yang tidak kaugunakan dan tidak kaupedulikan; bukankah ini berarti merendahkanku seakan-akan aku pengemis? Apakah kau akan tetap memberiku barang-barang itu jika kau menggunakannya? Mengapa kau tidak memberiku barang-barang bagus yang kau miliki?” Orang yang benar-benar memiliki hati nurani dan nalar tidak akan berpikir seperti ini. Mereka hanya akan berpikir, “Fakta bahwa dia memberiku barang-barang ini berarti dia tidak memandang rendah diriku.” Sekalipun orang lain mengucapkan beberapa komentar yang tidak enak didengar dan di dalam hatinya, mereka merasa sedikit sedih, mereka tetap bisa menyikapi hal ini dengan benar dan tidak mencoba memperdebatkan pandangan mereka sendiri; terlebih lagi, mereka mampu memberi imbalan kepada si pemberi dengan apa yang mereka anggap sebagai barang-barang terbaik yang mereka miliki, berdasarkan situasi keluarga dan kondisi keuangan mereka sendiri. Engkau lihat, prinsip mereka dalam berinteraksi dan memperlakukan orang lain adalah tidak mengambil keuntungan dari orang lain. Meskipun prinsip ini tampaknya tidak mencolok, dan merupakan hal benar dan lumrah yang sudah biasa dilakukan kebanyakan orang, tidak semua orang mampu mematuhinya, juga tidak semua orang memandangnya sebagai prinsip yang paling dasar tentang cara berperilaku, apalagi sebagai sesuatu yang dihargai oleh semua orang. Orang yang benar-benar berintegritas dan baik hati sangat mementingkan prinsip tidak berutang kepada orang lain atau mengambil keuntungan dari mereka saat bergaul dan berinteraksi dengan orang lain. Entah mereka sedang menikmati kehidupan yang nyaman atau menderita kemiskinan, hal yang mereka cari dalam cara mereka berperilaku dan menangani berbagai hal adalah ketenangan pikiran, dan bebas dari tuduhan hati nurani mereka. Hanya orang-orang semacam ini yang berusaha untuk berperilaku dengan cara seperti itu. Di era apa pun atau di lingkungan sosial seperti apa pun mereka, atau di kelompok orang mana pun mereka berada, mereka yang bisa berperilaku seperti ini melakukannya karena mereka memiliki sifat integritas, kebaikan hati, dan tahu malu dalam kemanusiaan mereka. Sebaliknya, jika orang tidak memiliki sifat-sifat ini dalam kemanusiaan mereka, mereka tidak akan memiliki batasan dalam cara mereka berperilaku, dan sekalipun mereka memilikinya, mereka tidak akan mampu mempertahankannya. Apa alasan mereka tidak mampu mempertahankan batasan dalam cara mereka berperilaku? Terutama karena mereka tidak memiliki sifat integritas, kebaikan hati, dan perasaan malu dalam kemanusiaan mereka. Ada orang-orang yang berkata, “Bukankah orang seperti ini terkadang juga mampu mempertahankan batasan dalam cara mereka berperilaku?” Mereka mampu melakukannya dalam kondisi khusus. Terkadang mereka memang tampaknya mampu mempertahankan batasan; itu adalah kondisi khusus. Terkadang mereka berhasil untuk tidak mengambil keuntungan dari orang lain atau berutang kepada orang lain karena situasinya tidak tepat, atau karena mereka tidak dapat menemukan kesempatan yang cocok. Sebagai contoh, jika mereka meminjam barang atau uang dan tidak mengembalikannya, akan ada konsekuensinya: Mereka akan menanggung kecaman opini publik atau dimintai pertanggungjawaban secara hukum, orang-orang akan mengkritik mereka di belakang mereka, atau mereka bahkan mungkin tidak bisa tinggal di desa, kampung, atau komunitas mereka. Mereka tidak melakukannya karena terpaksa dan tidak ada pilihan lain; karena tidak berdaya, mereka dengan enggan melunasi utang kepada peminjam mereka atau untuk sementara waktu tidak mengambil keuntungan dari si peminjam. Namun, jenis orang yang tidak mampu mempertahankan batasan dalam cara mereka berperilaku ini tidak pernah bertindak seperti ini secara proaktif, karena mereka sama sekali tidak memiliki sifat seperti integritas, kebaikan hati, dan rasa malu dalam kemanusiaan mereka. Sebaliknya, jenis orang yang benar-benar mampu untuk tidak mengambil keuntungan dari orang lain melakukannya secara proaktif, dan itu adalah sesuatu yang mereka perlihatkan secara alami, atau mereka sendiri telah menetapkan prinsip dan batasan semacam ini dalam cara mereka berperilaku. Jelas, fakta bahwa mereka memiliki prinsip semacam ini dalam cara mereka berperilaku adalah perwujudan alami yang berasal dari hati nurani dan nalar mereka, dan perwujudan alami ini sepenuhnya didasarkan pada fakta bahwa mereka memiliki sifat integritas dan kebaikan hati; mereka tidak dipengaruhi oleh orang lain, juga tidak dipaksa oleh lingkungan mereka. Itu benar-benar sesuatu yang mereka perlihatkan secara alami, yang merupakan kebutuhan kemanusiaan mereka, dan juga kebutuhan dunia batin mereka. Ini adalah dasar yang cukup memadai untuk mengatakan bahwa orang semacam ini secara bawaan memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka. Jika mereka tidak bertindak seperti ini, mereka tidak akan mampu menyelaraskannya dengan hati nurani mereka, dan mereka akan merasa gelisah di dalam hatinya; mereka akan merasa terlalu malu untuk hidup dan terlalu malu untuk ditemui. Akibatnya, mereka berperilaku dengan cara ini dengan sangat alami. Katakan kepada-Ku, apakah menurutmu prinsip tentang cara berperilaku yang tidak mengambil keuntungan dari orang lain ini penting? (Ya.) Tidak mengambil keuntungan dari orang lain tampaknya merupakan prinsip dasar tentang cara berperilaku yang sangat tidak mencolok, tetapi ini adalah penanda penting yang mencerminkan sifat seperti apa yang orang miliki dalam kemanusiaan mereka. Bukankah demikian? (Ya.)

Orang yang tidak mengambil keuntungan dari orang lain memperlihatkan jenis perwujudan lainnya. Sebagai contoh, seseorang yang relatif kaya menawarkan kepada mereka sesuatu yang tidak dipakainya atau barangnya yang berlebih. Merasa bahwa tidak boleh mengambil keuntungan dari orang lain tanpa memberikan imbalan, dan tidak ingin berutang budi kepada siapa pun, mereka berkata, “Aku tidak terlalu membutuhkannya saat ini, tetapi terima kasih atas kebaikanmu.” Apakah menurutmu orang-orang serakah? Ketika orang melihat barang-barang bagus, apakah mereka menyukainya dan ingin menikmatinya? Semua orang menyukai dan ingin menikmatinya, tetapi ada perbedaan di antara orang-orang. Sebagai contoh, kebanyakan orang suka menggunakan komputer bermerek yang kualitasnya bagus, cepat, dan memiliki gambar yang tajam. Ada orang-orang yang tidak punya uang dan tidak mampu membelinya, jadi mereka selalu ingin mengambil keuntungan dari orang lain. Ketika mereka melihat seseorang menggunakan komputer bermerek, mereka sering meminjamnya, dan bahkan menggunakannya tanpa izin dari pemiliknya atau ketika pemiliknya tidak ada. Ketika pemiliknya perlu menggunakannya, mereka bahkan mencari-cari alasan dan malah menyuruh pemiliknya menggunakan komputer mereka. Melihat bahwa mereka terus menggunakannya dan tidak mengembalikannya, si pemilik tidak punya pilihan selain membeli komputer yang lain. Seperti itulah mereka merampas komputer orang lain, tanpa merasakan teguran dari hati nurani mereka sedikit pun. Apakah orang semacam itu memiliki kemanusiaan? Apakah mereka memiliki hati nurani? (Tidak.) Apakah mereka orang yang berintegritas dan baik hati? (Tidak.) Orang yang berintegritas dan baik hati sama sekali tidak akan melakukan hal semacam itu. Misalkan seseorang membeli komputer baru dan, melihat bahwa orang yang berintegritas dan baik hati ini menggunakan komputer yang lambat, menawarkan komputer lamanya kepada orang tersebut. Orang yang berintegritas dan baik hati itu merasa bahwa menerimanya berarti mengambil keuntungan, dan dia pun menolaknya. Si pemilik komputer mengatakan bahwa dia bisa membayarnya beberapa puluh yuan saja, tetapi orang yang berintegritas itu tahu bahwa ini jelas merupakan bentuk amal, dan merasa bahwa dia tidak boleh mengambil keuntungan dari hal ini. Jadi, dia memikirkan cara untuk menabung, berpikir bahwa sekalipun dia menabung beberapa ratus yuan untuk membeli komputer tersebut, itu dapat dianggap membelinya dengan harga barang bekas. Jika si pemilik komputer menolak uang itu, dia tidak akan menyetujui tawaran tersebut; dia sama sekali tidak akan menerima barang pemberian orang lain secara cuma-cuma. Katakan kepada-Ku, apakah dia kaku? Orang tidak percaya mengatakan orang semacam ini kaku dan tidak mau berkompromi, tetapi ada suatu kelebihan dalam hal sifat kemanusiaan yang tercermin dalam sikap yang tidak bersedia untuk berkompromi ini. Kelebihan apa? Mereka percaya bahwa apa pun situasinya, mereka harus mempertahankan prinsip dan batasan dalam cara mereka berperilaku; hanya dengan begitu, mereka dapat memiliki ketenangan pikiran dan merasa mantap. Mereka berpikir jika mereka mengambil keuntungan dari orang lain, itu tidak adil dan mereka tidak akan sanggup menghadapi orang tersebut, dan jika mereka menggunakan barang orang lain, itu akan membuat mereka merasa gelisah, wajah mereka akan memanas, dan mereka akan merasa tidak nyaman di dalam hatinya. Ada orang-orang yang berkata, “Namun, orang tersebut bersedia meminjamkannya.” Apakah kesediaan orang tersebut berarti itu bukan mengambil keuntungan darinya? Sekalipun orang tersebut bersedia, itu tetap saja mengambil keuntungan darinya. Mengambil keuntungan tetaplah mengambil keuntungan; natur dari hal ini tidak berubah karena kesediaan orang lain; esensinya tetaplah sama. Mereka berpikir, “Membeli komputer sebagus itu seharga beberapa puluh yuan jelas berarti mengambil keuntungan darinya. Aku sama sekali tidak boleh menerimanya. Jika aku bisa menabung cukup uang, aku akan membelinya. Jika tidak bisa, aku akan menggunakan komputer lamaku sendiri saja, yang penting pikiranku tenang.” Engkau lihat, bukankah ini batasan dalam cara mereka berperilaku? (Ya.) Mereka mampu mempertahankan batasan ini dalam situasi apa pun. Seseorang ingin memberi mereka sesuatu yang begitu besar, mereka memiliki kesempatan untuk mendapatkan sesuatu yang sebagus ini. Melihat hal ini, orang tidak percaya berpikir: “Kau bodoh jika tidak mengambilnya. Sia-sia jika tidak mengambil keuntungan!” Namun, mereka tidak berpikir demikian. Mereka percaya bahwa ini bukanlah bodoh, dan bahwa mereka tidak boleh menipu diri sendiri; mengambil keuntungan tetaplah mengambil keuntungan. Mereka berpikir jika mereka mengambil keuntungan, mereka akan merasa gelisah di dalam hatinya, tidak dapat hidup dengan nyaman, dan merasa tidak tenang menggunakan komputer tersebut, dan bahwa mereka tidak dapat berperilaku seperti itu. Engkau lihat, mereka tidak akan melewati batasan ini dalam cara mereka berperilaku. Bukankah ini berarti hati nurani bekerja dalam diri mereka? (Ya.) Mereka memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka, dan hati nurani mereka menjalankan fungsinya, sehingga mereka mampu mempertahankan batasan ini. Artinya, alasan mereka mampu mempertahankan batasan ini adalah karena hati nurani mereka terus menjalankan fungsinya, memberi mereka kesadaran, dan membuat mereka merasa, “Melakukan hal itu salah, melakukan hal itu tidak pantas. Aku tidak boleh melakukannya.” Hati nurani mereka terus-menerus mendorong, mengendalikan, dan mengatur mereka, memungkinkan mereka untuk mempertahankan batasan dalam cara mereka berperilaku. Pada akhirnya, mungkin mereka mampu membeli barang yang ditawarkan itu kemudian menggunakannya, atau mungkin mereka tidak pernah mampu membelinya dan barang itu digunakan oleh orang lain, dan dalam hal ini, mereka tidak merasa sedih. Setidaknya, dalam hal ini, mereka telah mempertahankan batasan dan prinsip ini dalam cara mereka berperilaku. Orang yang memiliki sifat kemanusiaan menetapkan prinsip dan batasan dalam cara mereka berperilaku, dan mereka terus mempertahankannya. Sekalipun mereka menghadapi situasi yang berkaitan dengan kepentingan mereka dan merasa tergoda pada saat itu, hati nurani mereka akan terus-menerus mendorong dan mengendalikan mereka. Pada akhirnya, sekalipun orang lain berpikir bahwa kepentingan orang ini dirugikan atau bahwa keuntungan tersebut diambil oleh orang lain, dan orang ini mungkin merasa sedikit sedih atau kesal untuk sesaat, karena fungsi hati nurani mereka, hati mereka akan segera tenang. Mereka akan merenung, “Memang lebih baik tidak mengambil keuntungan dari orang lain. Setidaknya aku memiliki ketenangan pikiran, dan tidak merasa dituduh oleh hati nuraniku.” Inilah yang mereka cari. Inilah fungsi yang dijalankan oleh hati nurani dalam diri manusia: Hati nurani terus-menerus mengatur dan mengendalikan mereka, memungkinkan mereka untuk membuat pilihan yang tepat. Dalam menghadapi kepentingan diri sendiri, moralitas, atau bahkan beberapa godaan, hati nurani yang orang miliki akan terus-menerus mengendalikan, mengatur, dan mengoreksi perilaku mereka. Pada akhirnya, dalam sebagian besar kasus, orang-orang yang memiliki sifat kemanusiaan akan memilih untuk meninggalkan kepentingan mereka sendiri demi mendapatkan kedamaian dan ketenangan bagi hati nurani mereka. Dalam kondisi khusus, beberapa dari orang-orang ini juga mengalami saat-saat ketika mereka melewati batasan hati nurani mereka, tetapi setelah ini muncul tuduhan dan kegelisahan dalam hati nurani mereka; beberapa orang bahkan menanggung kegelisahan dan rasa bersalah ini selama sisa hidup mereka. Inilah fungsi hati nurani. Artinya, orang yang memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka akan sesekali melakukan kesalahan, dan dalam kondisi khusus, juga akan melewati batasan kemanusiaan mereka dan melanggar prinsip tentang cara berperilaku yang telah mereka tetapkan untuk diri mereka sendiri. Namun, konsekuensi dari hal ini adalah mereka akan menderita tuduhan dari hati nurani mereka. Jika mereka tidak dapat menemukan kesempatan untuk menebus hal ini, atau kondisi mereka tidak memungkinkannya, mereka akan hidup dengan tuduhan, kegelisahan, teguran diri, dan rasa bersalah dalam batin mereka. Ini adalah perwujudan normal yang dimiliki dalam segala kondisi oleh orang yang memiliki hati nurani dan nalar, serta memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka.

Dari perspektif kemanusiaan, perwujudan dari orang-orang yang memiliki sifat integritas dan kebaikan hati ini relatif biasa dan lumrah, tidak luhur atau supernatural, juga tidak benar-benar mulia, dan di mata manusia, ini hanya berarti bahwa seseorang memiliki sedikit integritas dan hidup dengan sedikit bermartabat. Namun, di mata Tuhan, sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan yang diwujudkan oleh orang-orang semacam itu sangatlah berharga. Karena umat manusia ini memuja kejahatan, dan tak seorang pun memedulikan hati nurani atau nalar, orang-orang yang berintegritas dan baik hati dikucilkan dalam masyarakat. Prinsip-prinsip dasar tentang cara berperilaku yang mereka patuhi dan wujudkan diejek, diremehkan, dan dikutuk oleh masyarakat luas. Bagaimana orang-orang mengejek mereka? (Orang-orang mengatakan bahwa mereka bodoh, kaku, dan berpikiran tumpul.) Memang seperti itulah kenyataannya. Di tengah masyarakat ini, orang-orang dengan kemanusiaan yang normal diejek, diolok-olok, diremehkan, dan dikutuk oleh orang lain; mereka tidak dapat memperoleh pengakuan maupun persetujuan dari orang lain. Jika engkau selalu berpegang teguh pada prinsip tentang caramu berperilaku dalam sekelompok orang, engkau menjalani kehidupan yang sangat melelahkan. Setiap hari, apa pun yang kautemui, engkau merasa dadamu sesak dan geram, dan engkau merenung, “Apa salahnya aku berperilaku seperti ini? Mengapa orang lain mengejekku? Orang-orang selalu berkata, ‘Berapa harga hati nurani?’ Hati nurani adalah hal yang paling berharga. Apakah seseorang bahkan manusia jika tidak memiliki hati nurani?” Orang-orang sepertimu adalah objek ejekan dan pengucilan di antara kelompok orang tidak percaya mana pun; tidak ada yang menyetujuimu, dan tak seorang pun memihakmu. Engkau berintegritas dan berpegang teguh pada prinsip dalam caramu berperilaku, dan orang-orang berkata, “Apakah berpegang teguh pada prinsip bisa membayar tagihan? Apakah berpegang teguh pada prinsip akan membuatmu memperoleh penghargaan dari atasan? Apakah semua orang akan menyetujuimu jika engkau berpegang teguh pada prinsip? Jika engkau berpegang teguh pada prinsip di tengah masyarakat ini, engkau adalah orang yang paling bodoh; engkau akan ditekan, dan akhirnya tidak punya cara untuk memenuhi kebutuhan hidup!” Jadi, engkau merenung: “Apa salahnya aku berpegang teguh pada prinsip? Mengapa menjadi orang yang berintegritas dan baik hati membuatku diejek, dikucilkan, dan ditekan?” Pada akhirnya, engkau menyimpulkan bahwa manusia sudah busuk sampai ke intinya, bahwa tidak ada satu orang pun yang baik di antara mereka, bahwa mereka semua adalah setan dan Iblis! Engkau berkata bahwa engkau berperilaku dengan hati nurani yang bersih, bahwa engkau ingin berperilaku dengan cara yang bermartabat dan berintegritas, ingin menangani segala sesuatu sesuai aturan, dan mengandalkan keterampilanmu sendiri untuk mencari nafkah tanpa menggunakan cara yang bengkok, tetapi dengan berperilaku seperti ini, engkau cenderung ditindas di tengah masyarakat; orang-orang dapat dengan mudah menyingkirkanmu dengan hanya sedikit bermanuver. Apa pun keterampilan yang kaumiliki, engkau dikucilkan dan ditekan. Engkau merasa bahwa tidak ada tempat untuk mencari keadilan di dunia manusia ini, dan bahwa hidup seperti ini terlalu menyesakkan. Hidup di tengah orang-orang ini tidak seperti berada di dalam tong pewarna yang besar, tetapi di dalam penggiling daging; engkau akan digiling hidup-hidup sampai mati. Sekalipun engkau tidak digiling sampai mati, engkau akan mati kelelahan, bertindak berlawanan dengan kehendakmu setiap hari dalam hidupmu dengan keadaan lelah secara fisik dan mental, setiap kata yang kauucapkan dan setiap hal yang kaulakukan merupakan pengkhianatan terhadap kehendakmu sendiri. Meski hidup terus-menerus dalam keadaan sulit seperti ini, engkau masih diejek sebagai orang bodoh dan sebagai orang yang kaku, yang tidak tahu cara memberi hadiah kepada atasan atau membangun koneksi dengan rekan kerja. Engkau berperilaku berdasarkan prinsip tidak mengambil keuntungan dari orang lain, tetapi orang lain mencoba segala cara yang memungkinkan untuk mengambil keuntungan darimu, dan engkau bahkan tidak dapat menghindarinya. Pada akhirnya engkau melakukan banyak pekerjaan, tetapi atasan tidak memperhatikanmu, dan semua pujian direbut oleh orang lain. Setelah engkau percaya kepada Tuhan, engkau melihat bahwa ada keadilan di rumah Tuhan, bahwa Tuhan itu benar, dan bahwa sekalipun beberapa orang bertindak tidak adil, ada kebenaran dalam firman Tuhan, ada keadilan dalam firman Tuhan, Tuhan memiliki watak yang benar, dan kebenaran serta keadilanlah yang berkuasa di rumah Tuhan. Engkau berkata: “Jadi, orang baik bisa makmur di rumah Tuhan. Aku bisa membuka hatiku dan mengucapkan semua perkataan yang selama ini kupendam. Aku bisa menggunakan kelebihan dan bakat apa pun yang kumiliki. Hidup di rumah Tuhan benar-benar damai dan penuh sukacita; aku tidak akan pernah lagi ditekan dan dikucilkan oleh orang lain. Percaya kepada Tuhan dan datang ke rumah Tuhan sangatlah luar biasa! Jika aku tidak percaya kepada Tuhan, aku akan hidup seperti mayat hidup dan makin lama aku hidup, makin aku merasa kelelahan dan menderita; aku tidak akan dapat menemukan arah dalam hidup, hatiku akan menjadi redup, dan aku tidak akan dapat melihat cahaya atau masa depan. Itu akan sangat menyakitkan!” Sebelum orang-orang seperti ini percaya kepada Tuhan dan memperoleh kebenaran, mereka merasa bahwa mereka tidak memiliki jalan dalam hidup dan bahwa masa depan mereka suram dan tidak ada cahaya. Setelah mengalami beberapa kemunduran dan kegagalan, serta mengalami banyak kesukaran, mereka tidak hanya meragukan hidup mereka, tetapi bahkan merasa bahwa hidup tidak ada gunanya. Mereka merasa bahkan kematian akan lebih baik daripada hidup di antara orang-orang semacam itu dan hidup di dunia semacam itu! Orang-orang bahkan hidup tidak sebahagia burung-burung di langit, atau sebebas ikan-ikan di laut; setidaknya, burung-burung bisa berkicau kapan pun mereka mau, terbang di langit tanpa rintangan apa pun, dan memiliki sebidang tanah murni mereka sendiri. Orang-orang yang hidup di dunia ini bahkan tidak memiliki hak atau kebebasan untuk berbicara dengan jujur; mereka hidup setiap hari dengan memakai topeng, dan hanya bisa mengatakan hal-hal yang tidak ingin mereka katakan, yang bertentangan dengan apa yang sebenarnya mereka rasakan dalam hati; mereka tak punya pilihan selain mengatakan hal-hal semacam itu, tetapi mereka merasa jijik setelah mengatakannya. Mengapa hidup harus begitu sulit? Orang-orang semacam ini merasa jijik melihat wajah orang-orang di sekitar mereka, dengan rasa muak dan kebencian dalam hati mereka, tetapi mereka tidak dapat menghindar atau menjauh dari orang-orang itu, dan juga tetap harus bergaul dengan mereka. Terkadang mereka terpikir untuk sekadar hidup asal-asalan seperti ini demi menghidupi diri sendiri dan menafkahi keluarga mereka, tetapi tetap tidak rela melakukannya. Mereka merasa bahwa orang haruslah mengejar sesuatu yang bermakna dalam hidup, bahwa mereka haruslah hidup dalam keserupaan dengan manusia, mengatakan yang sebenarnya, dan menjunjung tinggi batasan dalam cara mereka berperilaku, dan bahwa ini adalah yang setidaknya seharusnya dicapai manusia. Mereka merasa jika seseorang bahkan tidak dapat mencapai hal ini, dia bukanlah manusia. Namun, tanpa jalan untuk ditempuh, mereka tidak berdaya, dan hanya bisa menjalani hidup dengan bingung dan linglung, hanya sekadar bertahan hidup. Terutama ketika mereka menghadapi beberapa kesulitan dan telah kehabisan cara, di dalam hatinya, mereka merasa sangat tersiksa: “Mengapa kita hidup? Apakah hanya untuk berbohong setiap hari, dan bergaul dengan orang-orang yang bahkan tidak menyerupai manusia ini dan sekadar hidup asal-asalan menunggu kematian? Karena cepat atau lambat aku akan mati juga, daripada hidup asal-asalan menunggu kematian, lebih baik aku mati saja sekarang dan terbebas dari semua ini lebih cepat.” Meskipun orang-orang ingin terbebas dari semua ini, sangat jarang ada orang yang berani melakukannya; mereka khawatir jika mereka mati seperti ini, mereka tidak akan punya cara untuk menjelaskannya kepada orang tua dan orang-orang terkasihnya, dan di dalam hatinya, mereka juga memiliki kekhawatiran: “Apakah mati seperti ini benar-benar akan membebaskanku? Baguslah jika itu benar-benar membebaskanku, tetapi jika tidak, itu akan lebih buruk lagi.” Demikianlah, orang-orang bergumul dalam penderitaan seperti ini. Mereka yang belum memperoleh kebenaran menyedihkan seperti ini. Orang-orang merasa bahwa selalu ada harapan dan sesuatu yang dinanti-nantikan dalam hidup, tetapi di lubuk hatinya, mereka merasa bahwa hal-hal ini menjadi makin samar dan jauh. Makin orang merasa bahwa hal-hal ini samar dan jauh, makin mereka bergumul dan menderita di dalam hatinya. Semua orang semacam itu berharap untuk mempertahankan batasan hati nurani mereka serta prinsip dalam cara mereka berperilaku, dan hidup dengan cara yang tidak bertentangan dengan kehendak mereka. Mereka tidak mengajukan tuntutan yang ketat pada diri mereka sendiri, juga tidak menetapkan tujuan yang sangat tinggi bagi hidup mereka; mereka tidak mencari kekayaan yang berlimpah dan jabatan tinggi, tetapi hanya untuk hidup dengan ketenangan pikiran. Namun, mereka bahkan tidak dapat mematuhi prinsip-prinsip yang sesederhana itu dan batasan yang sesederhana itu dalam cara mereka berperilaku, sehingga mereka hidup seperti mayat hidup setiap hari, merasa sangat kelelahan. Kelelahan ini bukanlah kelelahan fisik, bukan pula rasa sakit yang ditimbulkan oleh penyakit, melainkan kelelahan tubuh dan pikiran. Kelelahan ini adalah rasa berat yang diakibatkan oleh tenggelamnya hati mereka; itu menekan hati mereka seperti batu besar, membuat batin mereka terasa sesak dan menderita. Namun kemudian, mereka tetap harus menghadapi kehidupan dan berbagai macam orang, peristiwa, dan hal-hal, jadi mereka hanya menguatkan diri dan terus bertahan dari hari ke hari, melewati hari-hari mereka di tengah kesukaran, menjalani kehidupan yang sangat menyakitkan. Ada orang-orang yang ingin pergi menonton opera Peking. Mereka melihat bahwa seluruh alur cerita opera Peking tentang kehidupan tokoh utama yang sulit, penuh rintangan dan kemunduran, di mana pemainnya akhirnya berseru di akhir cerita, “Betapa menderita ...” dan orang-orang yang memiliki rasa sakit di hati mereka bisa merasakannya. Mengapa mereka bisa merasakannya? Karena pemain tersebut menyuarakan apa yang ada dalam hatinya. Jika engkau hidup berdasarkan hati nuranimu, hidup di dunia ini tidaklah mudah dan tidak akan membawamu ke mana-mana; engkau akan menemui jalan buntu, mengalami kemunduran, dan tersiksa di setiap kesempatan. Jika engkau berusaha menjadi orang yang buruk, orang yang jahat, atau orang yang keji, engkau akan berhasil di mana pun engkau berada, tanpa menemui hambatan apa pun. Jika engkau adalah orang yang berintegritas dan baik hati, dan engkau memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaanmu, sekalipun integritas dan kebaikan hatimu menjadi tercemar atau bahkan ternoda dan mengandung beberapa ketidakmurnian setelah engkau mengalami berbagai hal di tengah masyarakat, sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaanmu tidak akan pernah berubah, dan tak seorang pun akan mampu mengubahnya. Sekalipun engkau tidak lagi berani mengatakan yang sebenarnya atau tidak menjunjung tinggi prinsip-prinsip dan batasan-batasan dalam caramu berperilaku, di lubuk hatimu, engkau akan rindu untuk mengatakan yang sebenarnya, untuk menjunjung tinggi prinsip-prinsip dalam caramu berperilaku, untuk mempertahankan batasan hati nuranimu, dan untuk memperoleh kedamaian serta ketenangan dalam batinmu.

Setelah jenis orang yang berintegritas dan baik hati ini percaya kepada Tuhan, rumah Tuhan—gereja—bagi mereka adalah tempat yang murni dan tenang, serta tempat di mana hati mereka dapat menemukan kedamaian dan kelepasan. Tentu saja, dapat juga dikatakan bahwa itu adalah tempat di mana mereka dapat mengejar perwujudan aspirasi hidup mereka, dan tempat yang memungkinkan mereka untuk melihat terang dalam hidup mereka dan tidak lagi merasa tersesat dalam hal bagaimana seharusnya mereka berperilaku. Jadi, bagi orang yang memiliki hati nurani dan nalar, rumah Tuhan adalah rumah sejati mereka. Rumah ini bukanlah rumah dalam arti daging atau materi; sebaliknya, ini adalah tempat yang aman di mana mereka dapat percaya kepada Tuhan dan tunduk kepada-Nya dengan hati yang sederhana, apa adanya, dan terbuka. Ini juga bisa disebut sebagai tempat berlindung yang aman. Bagaimana bunyi pepatahnya? Rumah Tuhan adalah pelabuhan di mana orang-orang berintegritas dan baik hati yang memiliki sifat kemanusiaan dapat berlabuh. Artinya, di sinilah mereka dapat membuang sauh mereka; mereka tidak perlu lagi sibuk ke sana kemari, dan mereka mampu menerima kebenaran serta menemukan arah dan jalan dalam hidup mereka, sehingga hati mereka merasa puas. Dengan demikian, manusia sejati hanya merasa benar-benar puas di dalam hatinya ketika mereka datang ke rumah Tuhan; orang yang memiliki hati nurani dan nalar hanya merasa telah menemukan rumah sejati mereka, tempat yang memungkinkan hati mereka untuk memperoleh kedamaian dan ketenangan, ketika mereka kembali ke rumah Tuhan dan kembali ke hadapan Sang Pencipta. Meskipun aspirasi dalam cara mereka berperilaku dan prinsip-prinsip yang mendasari cara mereka berperilaku masih jauh dari menerapkan kebenaran, setidaknya, mereka merasa bahwa di rumah Tuhan dan di gereja, hati mereka telah memperoleh kedamaian dan penghiburan. Inilah perbedaan yang dirasakan oleh orang semacam ini antara berada di rumah Tuhan dan berada di dunia; ini adalah perbedaan di dalam hati mereka. Oleh karena itu, ketika orang semacam ini datang ke rumah Tuhan, hati mereka mendapatkan penghiburan dan kedamaian; mereka merasa bahwa hanya rumah Tuhan yang merupakan tempat di mana mereka dapat mengejar arah hidup mereka, dan juga merupakan lingkungan yang paling mereka butuhkan, dan tentu saja, tempat yang mereka dambakan. Mereka senang berada di sini, dan bersedia untuk hidup dan berperilaku di lingkungan semacam ini; tentu saja, mereka melakukannya karena keinginan pribadi. Dalam hal keinginan pribadi mereka ini, lingkungan rumah Tuhan, cara Tuhan bekerja, tuntutan Tuhan terhadap manusia, dan semua aspek lainnya sudah cukup untuk memuaskan kebutuhan kemanusiaan mereka, sehingga mereka mengejar kebenaran dengan pikiran yang tenang dan menerapkan berdasarkan tuntutan Tuhan. Oleh karena itu, apakah seseorang mampu mengejar kebenaran atau tidak, itu sepenuhnya bergantung pada kemanusiaannya. Hanya jika kemanusiaannya memiliki sifat kebaikan hati dan integritas, jika mereka mencintai keadilan dan kebenaran, jika mereka senang datang ke rumah Tuhan dan memperoleh kedamaian serta ketenangan batin, atau jika hati mereka telah memperoleh penghiburan yang utuh setelah datang ke rumah Tuhan dan datang ke hadapan Tuhan, barulah mereka dapat menenangkan diri untuk mendengarkan, menerima, dan tunduk pada firman Tuhan; setelah itu, barulah mereka dapat menenangkan diri untuk mengejar kebenaran dan menjadi makhluk ciptaan yang semestinya. Artinya, hanya ketika orang datang ke lingkungan rumah Tuhan dan hati mereka memperoleh penghiburan, dan memahami kebenaran membuat hati mereka merasa terpenuhi, dan aspirasi serta tujuan hidup yang mereka kejar terwujud—hanya di bawah kondisi-kondisi dasar inilah mereka memiliki kesempatan untuk mengejar kebenaran. Ini adalah perwujudan spesifik dari mereka yang memiliki sifat kemanusiaan. Tentu saja, dalam hal mengejar kebenaran, apakah seseorang memiliki sifat kemanusiaan atau tidak sangatlah penting. Jika orang tidak memiliki sifat kemanusiaan, pada dasarnya mereka tidak memenuhi syarat untuk mengejar kebenaran.

Sekarang, mari kita membahas perwujudan lain dari integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan orang-orang. Aku baru saja mengatakan bahwa orang yang memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka menetapkan suatu prinsip dasar dalam pergaulan dan interaksi mereka dengan orang lain, dan dalam cara mereka berperilaku serta menangani berbagai hal, yakni tidak mengambil keuntungan dari orang lain. Tentu saja, ini juga merupakan batasan dalam cara mereka berperilaku. Selain tidak mengambil keuntungan dari orang lain, orang semacam ini memiliki perwujudan lain: Mereka bersedia bersimpati kepada orang lain dan membantunya, dan mereka juga bersedia memberi kepada orang lain. Di mata orang lain, orang-orang seperti ini agak bodoh; mereka terlalu baik hati, mereka mudah percaya serta mengasihani orang lain, dan, meskipun mereka sendiri tidak berkecukupan, mereka suka memberi. Mereka suka melawan ketidakadilan; ketika melihat seseorang menghadapi kesulitan, mereka tidak tinggal diam atau berpura-pura tidak melihat, tetapi secara proaktif berusaha untuk membantu. Sekalipun mereka tidak memiliki kemampuan untuk membantu, mereka tetap memiliki niat baik. Ketika melihat seseorang menghadapi kesulitan, mereka merasa jika mereka tidak mengulurkan tangan untuk membantu, hati nurani mereka tidak akan merasa tenang. Sekalipun orang tersebut tidak meminta bantuan, mereka tetap merasa sudah seharusnya membantunya. Setelah menerima bantuan mereka, orang itu hanya mengucapkan terima kasih dan selesai sampai di situ, tetapi orang yang berintegritas dan baik hati ini tidak mempermasalahkannya; di kemudian hari, ketika ada orang lain yang benar-benar menghadapi kesulitan, mereka tetap akan membantunya. Bagi orang-orang, sikap seperti ini tampaknya sedikit naif atau bebal; orang lain menasihati mereka untuk berhenti berbuat baik, memberi tahu bahwa setidaknya mereka harus membuat orang merasa berutang budi ketika membantu orang. Saat mendengarnya, mereka berpikir: “Haruskah kita membuat orang merasa berutang budi karena membantu mereka? Seberapa besar upaya yang dibutuhkan untuk mengulurkan tangan? Mengapa membuat segalanya menjadi begitu rumit?” Sesederhana inilah mereka; mereka semata-mata bersedia membantu orang lain. Katakan kepada-Ku, menurutmu apakah bersedia membantu orang lain ada hubungannya dengan kemanusiaan seseorang? (Ya.) Mereka benar-benar tidak mencari imbalan seperti apa pun. Di dunia ini, adakah orang yang bebas dari hasrat dan keinginan? (Tidak.) Lalu, bagaimana orang semacam ini mampu membantu orang lain tanpa mengharapkan imbalan apa pun? Bagi kebanyakan orang, harus ada kondisi khusus macam apa, atau harus seperti apa hubungan mereka dengan seseorang, agar mereka mau membantu orang tersebut? Salah satunya adalah jenis hubungan yang paling dekat, hubungan darah. Selain itu, orang yang mereka bantu haruslah orang yang memiliki kemampuan, atau harus ada keuntungan yang bisa didapatkan dari membantu orang; hanya ada manfaat dan tidak ada kerugian bagi mereka. Ini adalah skenario satu-satunya. Di luar skenario ini, siapa yang mau membantu orang lain tanpa alasan? Tepatnya, mereka tidak membantu orang lain secara cuma-cuma; harus ada keuntungan yang bisa didapatkan. Sekalipun tidak ada keuntungan langsung, tetap harus ada keuntungan jangka panjang. Bagaimanapun juga, mereka hanya membantu ketika mereka bisa mendapatkan sesuatu darinya. Jadi, mengenai orang-orang yang bersedia membantu orang lain, terlepas dari seberapa banyak bantuan yang mereka berikan atau apakah bantuan yang mereka berikan bernilai atau tidak—entah itu sesuatu yang besar atau sesuatu yang sepele—berasal dari manakah kesediaan mereka untuk membantu orang lain? Apakah itu ada hubungannya dengan kemanusiaan mereka? (Ya.) Aspek kemanusiaan mana yang berkaitan dengan hal itu? (Kebaikan hati.) Itu ada hubungannya dengan kebaikan hati; ketika orang memiliki sifat kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka, mereka bersedia membantu orang lain. Sebagai contoh, mereka melihat seorang saudara atau saudari menjadi negatif dan lemah. Sebenarnya, mereka sendiri bukanlah pemimpin gereja, dan hanya memiliki hubungan biasa dengan saudara atau saudari ini, tetapi ketika mereka melihatnya menjadi negatif dan lemah, mereka merasa sedih dan memiliki beban di dalam hatinya. Mereka tidak akan merasa tenang jika tidak membantu, dan mereka berpikir, “Meskipun tingkat pertumbuhanku sendiri tidak besar dan aku tidak memahami banyak kebenaran, tetaplah baik bagiku untuk mencoba memenuhi kewajibanku. Mungkin setelah mendengar apa yang kukatakan, mereka akan mampu merenungkan diri mereka sendiri dan berhenti bersikap negatif; bukankah itu bagus?” Jadi, jika seseorang menjadi negatif dan lemah—kecuali jika hal itu luput dari perhatian mereka—begitu mereka menyadarinya, mereka mencari kesempatan untuk bersekutu dengan orang tersebut. Jika mereka sendiri tidak mampu bersekutu dengan jelas, mereka mencari satu bagian firman Tuhan untuk dipersekutukan dengan orang tersebut. Singkatnya, dengan memberi nasihat, bimbingan, dan juga membacakan firman Tuhan kepada orang itu, orang itu akhirnya memahami maksud Tuhan, tidak lagi negatif, dan mampu melaksanakan tugasnya dengan normal, yang memberikan rasa puas kepada orang yang baik hati tersebut. Mereka benar-benar tidak tega melihat orang bersikap negatif dan menjadi pasif, atau hidup dalam kesakitan dan penderitaan; mereka hanya ingin menghibur dan mendukungnya. Jika orang tersebut tetap negatif, mereka merasa harus memenuhi tanggung jawab mereka. Ketika, berkat nasihat dan bimbingan mereka, orang tersebut tidak lagi negatif, mereka merasa sangat bahagia di dalam hatinya, dan merasa bahwa berperilaku dengan cara seperti ini sangatlah baik. Mereka tidak mencari keuntungan apa pun; hanya saja, ketika mereka tidak membantu seseorang padahal mereka mampu melakukannya, mereka akan merasa gelisah, dan hati nurani mereka akan terganggu. Katakan kepada-Ku, apakah menurutmu gangguan pada hati nurani mereka dan rasa gelisah ini adalah perwujudan dan penyingkapan dari sifat kemanusiaan? (Ya.)

Ada orang-orang yang cenderung bersimpati kepada orang lain. Tentu saja, jika dilihat dari perspektif kemanusiaan tertentu, ini mungkin juga merupakan kelemahan manusia, karena mereka terkadang bersimpati kepada orang jahat dan dan membantunya, tetapi mereka tidak dapat mengubah kelemahan ini. Setelah mereka membantu seseorang yang jahat, orang jahat itu berhasil melewati masa sulit dan menjadi makmur, tetapi tetap memandang rendah dan mengabaikan orang yang telah membantunya. Di dalam hatinya, mereka merasa sedih, berkata, “Mengapa dia seperti ini? Dahulu ketika dia sedang terpuruk dan meminta bantuanku, aku bersimpati kepadanya dan membantunya, tetapi sekarang setelah dia makmur dan menjalani kehidupan yang baik, dia mengabaikanku.” Di dalam hatinya, mereka tidak dapat memahami hal ini; mereka tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang esensi orang jahat. Setelah beberapa waktu, jika ada orang jahat lain yang meminta bantuan, mereka mungkin masih bersimpati kepadanya, tetapi mereka akan melihat terlebih dahulu apakah orang ini jahat. Jika orang tersebut tidak terlalu keji dan cukup patut dikasihani, mereka akan tetap merasa bersimpati terhadapnya. Ketika mereka melihat beberapa saudara-saudari yang melaksanakan tugas secara penuh waktu tetapi keluarganya miskin dan sedang menghadapi kesulitan dalam hidup, mereka berpikir, “Meskipun sangat miskin, mereka masih bisa melaksanakan tugas mereka; itu baru orang baik! Aku sendiri hidup berkecukupan; jika aku tidak membantu mereka, aku akan merasa tidak bersikap semestinya terhadap mereka. Aku harus memberi kepada mereka dan membantu mereka, sehingga mereka bisa membeli pakaian atau kebutuhan sehari-hari.” Engkau lihat, mereka baik hati; ketika melihat orang mengalami kesulitan, mereka tidak bisa menahan diri untuk merasa bersimpati kepada orang itu dan membantunya. Di antara orang-orang, ada orang baik, orang jahat, dan juga orang yang naif. Orang baik mampu memberi dan membantu orang lain, orang jahat mampu melakukan segala macam hal jahat, dan berbagai orang naif selalu dimanfaatkan dan disuruh-suruh oleh orang lain, dan mungkin melakukan segala macam hal bodoh; tingkat naifnya pun bermacam-macam. Singkatnya, ada segala macam orang. Orang yang memiliki sifat kemanusiaan cenderung bersimpati kepada orang lain. Mereka selalu menganggap orang lain patut dikasihani, mereka selalu bisa melihat apa yang patut dikasihani dari orang-orang, dan mereka selalu bisa melihat sisi mana dari orang-orang yang layak mendapat simpati; hati nurani mereka memiliki unsur kelembutan di dalamnya. Artinya, ketika mereka melihat seseorang menghadapi kesulitan, mengalami situasi yang menyakitkan, atau ditindas oleh orang jahat atau diperlakukan tidak adil, di dalam hatinya, mereka menjadi geram dan merasa bersimpati kepada orang-orang tersebut; mereka selalu memiliki hati yang bersimpati. Sebenarnya, kondisi mereka sendiri mungkin tidak jauh lebih baik daripada orang lain, dan mereka belum tentu lebih jarang ditindas, tetapi karena mereka memiliki kebaikan hati dalam kemanusiaannya, mereka tak pernah dapat menahan diri untuk bersimpati kepada orang lain. Ketika orang menghadapi kesulitan atau menderita kesakitan, mereka tidak tinggal diam atau mengabaikan orang-orang itu. Terkadang, karena dipengaruhi oleh lingkungan sosial—melihat bahwa orang-orang hanya memedulikan diri sendiri dan mengabaikan sesamanya—mereka ingin menahan diri untuk tidak membantu orang, tetapi mereka selalu gagal; ketika mereka melihat orang miskin yang tak mampu membeli makanan, setelah menimbang-nimbang di benaknya, mereka akhirnya tetap membantu orang itu. Sebagai contoh, seseorang terkena flu berat—batuk, bersin, dan demam tinggi. Beberapa orang takut tertular, jadi mereka menjauh. Sebaliknya, orang yang baik hati tidak bisa menahan diri untuk menunjukkan kepedulian kepadanya: “Kau terkena flu; apakah kau sudah minum obat?” Jika orang tersebut tidak punya uang untuk membeli obat, mereka akan menggunakan uang mereka sendiri untuk membelikannya. Engkau lihat, ketika orang yang baik hati melihat seseorang sakit dan menderita, mereka tidak tinggal diam. Artinya, ketika orang sedang menghadapi kesulitan, ketika mereka dihadapkan pada penderitaan atau keadaan yang sulit, orang yang memiliki sifat kemanusiaan selalu bisa merasakannya, dan selalu bisa menyadari bahwa orang-orang itu membutuhkan bantuan. Mereka berada di lingkungan yang sama dengan orang lain, tetapi mereka sangat peka terhadap hal-hal yang tidak dapat dirasakan oleh orang lain. Mengapa demikian? Itu semata-mata karena hati orang tidaklah sama. Orang yang tidak memiliki empati tidak akan bertanya, sebesar apa pun penderitaan orang lain, seolah-olah mereka tidak bisa merasakannya. Orang yang memiliki empati, karena ada unsur kebaikan hati dalam sifat kemanusiaan mereka, selalu tidak bisa menahan diri untuk merasa bersimpati kepada orang-orang di sekitar mereka yang mengalami penderitaan dan kesulitan, kemudian, karena dikendalikan oleh hati nuraninya, mengulurkan tangan untuk membantu; engkau tidak akan bisa menghentikan mereka sekalipun engkau mencobanya. Mereka melakukan ini bukan karena mengharapkan orang lain mengingat kebaikan mereka, bukan juga dengan harapan bahwa orang akan sangat memuji kemanusiaan dan karakter mereka; mereka semata-mata memiliki kesediaan untuk melakukan hal tersebut, dan melakukannya memberi mereka perasaan mantap dalam hati mereka. Ini adalah pemikiran dan perilaku yang timbul dari sifat kemanusiaan; tak seorang pun dapat mengubah mereka dan tak seorang pun dapat membatasi mereka. Hal-hal yang mereka lakukan, atau cara mereka berperilaku dan prinsip-prinsip yang mendasari perbuatan mereka, murni merupakan perwujudan alami dari kemanusiaan yang normal. Perwujudan alami dari kemanusiaan ini sepenuhnya berasal dari hati mereka. Mereka bertindak seperti ini dengan sukarela; tak seorang pun menyuruh mereka, dan mereka tidak sedang mengejar keuntungan tertentu. Mereka benar-benar bersedia melakukannya, dan hanya melakukan hal-hal semacam inilah yang memberi mereka ketenangan pikiran; jika mereka tidak melakukannya, mereka merasa gelisah di dalam hatinya. Bahkan ketika bertemu dengan orang jahat yang sedang menghadapi kesulitan, mereka tahu bahwa mereka tidak seharusnya membantu orang jahat, tetapi mereka juga berpikir, “Apakah aku menjadi kejam?” Sekalipun mereka tidak membantu orang jahat ini, simpati mereka tetap tidak berubah, dan akan secara alami terlihat lagi di lingkungan yang sesuai dan kepada orang-orang yang tepat. Ini adalah sifat kemanusiaan. Sifat kemanusiaan bersifat bawaan, dan tentu saja sifat itu juga dapat terlihat kapan saja dan di mana saja; sifat kemanusiaan sangatlah alami, sangatlah murni, dan sangatlah sederhana. Oleh karena itu, ketika seseorang memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaannya, itu bukan berasal dari apa yang diajarkan oleh orang tua atau masyarakat kepada mereka, juga tidak dipengaruhi oleh lingkungan apa pun; ini adalah sifat yang melekat pada kemanusiaan seseorang.

Ada orang-orang yang suka memberi. Apakah menurutmu orang yang suka memberi pasti juga orang kaya? Apakah mereka pasti orang-orang yang telah melewati banyak badai kehidupan dan tidak lagi terikat pada dunia fana? Apakah mereka pasti orang-orang yang telah menikmati semua kekayaan dan kemegahan dunia—dan telah mengetahui yang sebenarnya tentang semua itu—serta memandang kenikmatan akan hal-hal materi dengan sikap acuh tak acuh? Apakah mereka pasti orang-orang yang kepribadiannya relatif santai dan murah hati? Tidak, mereka belum tentu seperti ini. Di antara orang-orang yang memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka, ada tipe orang yang menjalani kehidupan yang sangat hemat. Jika sebutir nasi jatuh saat mereka makan, mereka harus memungut dan memakannya, tidak tega menyia-nyiakannya. Mereka hanya menggunakan sedikit air saat menyikat gigi dan mencuci muka. Ketika pakaian mereka sudah usang, mereka tidak tega membuangnya; mereka mencucinya dan terus mengenakannya. Saat membeli barang, mereka merencanakan dan menganggarkannya dengan cermat, membeli barang-barang murah asalkan kualitasnya dapat diterima. Karena tipe orang ini sangat hemat, apakah ini berarti mereka pelit? (Tidak.) Tipe orang ini sangat hemat terhadap diri sendiri, tetapi mereka tidak pelit terhadap orang lain. Sebagai contoh, ketika melihat seseorang sedang menjalani kehidupan yang sulit, mereka memberikan beberapa barang mereka sendiri, seperti pakaian atau peralatan rumah tangga. Ada orang-orang yang berkata, “Apakah mereka ini orang miskin yang sok dermawan?” Tidak demikian, mereka hanya merasa bahwa orang lain cukup patut dikasihani, jadi mereka selalu ingin membantu orang itu. Sebenarnya, mereka sendiri tidak berkecukupan ataupun kaya, dan mereka tidak mengharapkan sesuatu ketika memberikan bantuan kepada orang lain. Mereka memang memiliki kemanusiaan semacam ini; mereka suka membantu orang lain, dan ini juga merupakan prinsip mereka dalam cara mereka berperilaku. Apakah ini juga suatu sifat kemanusiaan? (Ya.) Prinsip dasar orang semacam ini dalam memperlakukan orang lain adalah membantu ketika mereka seharusnya membantu, dan bersimpati ketika mereka seharusnya bersimpati. Ketika orang lain sedang menghadapi kesulitan, mereka akan memberikan kasih dan menggunakan tindakan nyata untuk membantu orang-orang itu; ketika orang lain kekurangan sesuatu, mereka memberikan barang mereka sendiri kepada orang-orang tersebut. Di dalam sifat kemanusiaan mereka, selalu ada kesediaan semacam itu; pemikiran ini selalu bisa muncul dalam diri mereka, atau mereka selalu bisa merasakan penderitaan orang-orang di sekitar mereka yang membutuhkan bantuan dan simpati. Apakah ini berarti hati nurani bekerja di dalam diri mereka? (Ya.) Sifat kemanusiaan semacam itu tidak ditentukan oleh kepribadian, tetapi karena fungsi hati nurani. Dengan demikian, mereka memiliki mentalitas ini—atau sifat kemanusiaan ini—yaitu bersedia membantu orang lain. Ketika orang membutuhkan bantuan dan meminta bantuan kepada mereka, mereka tidak hanya merasa bersimpati, tetapi mereka juga dengan tulus membantu; sekalipun itu menyita sebagian waktu dan mereka harus memberikan beberapa barang kepada orang tersebut, mereka bersedia. Kesediaan ini, setidaknya, didasarkan pada kebaikan hati dalam kemanusiaan seseorang. Jika orang tidak memiliki kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka, di satu sisi, mereka tidak akan memiliki kesediaan subjektif untuk membantu orang lain, dan di sisi lain, mereka tidak akan merasa bersimpati ketika dimintai bantuan, dan mereka juga tidak akan membantu orang dengan tulus. Jika orang tidak memiliki ketulusan ini, mereka hanya akan bertindak sebagai formalitas dan bersikap asal-asalan terhadapmu. Mereka akan sedikit bertindak dengan enggan demi mempertahankan harga diri atau demi kesopanan, atau karena mereka didorong oleh kepentingan tertentu mereka; jika tidak, mereka takut suatu hari nanti mereka menjadi bawahanmu, atau suatu hari nanti engkau berguna bagi mereka; mereka dapat dengan setengah hati membantumu karena berbagai alasan. Namun, bagi orang yang kemanusiaannya benar-benar memiliki sifat kebaikan hati, mereka tidak pasif dalam cara mereka membantu orang, apalagi, tentu saja, mereka tidak merasa tidak rela atau enggan; sebaliknya, kesediaan ini secara bawaan ada di dalam sifat kemanusiaan mereka. Mereka membantu orang lain dengan sukarela, dengan tulus, dan secara proaktif. Sebagai contoh, engkau membutuhkan bantuan mereka untuk suatu hal. Ketika engkau meminta bantuan mereka, mereka akan merasa sangat bersimpati terhadapmu, dan akan membantumu dengan sangat antusias, tulus, dan sukarela. Mungkin saja engkau memercayakan sesuatu untuk mereka tangani, atau meminta mereka menyampaikan pesan untukmu, atau mungkin ada suatu barang yang engkau butuhkan; bantuan seperti apa pun yang engkau butuhkan dari mereka, singkatnya, mereka akan memperlakukan hal ini dengan ketulusan, kesungguhan, keseriusan, dan tanggung jawab.

Orang yang memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka sangatlah serius dan bertanggung jawab ketika dipercaya orang lain untuk menangani sesuatu. Sebagai contoh, jika orang semacam itu pergi ke kota untuk mengurus sesuatu, dan seseorang meminta bantuan mereka untuk membelikan obat, saat membelinya, mereka berpikir: “Haruskah aku membeli obat Barat atau obat Tiongkok? Obat Barat bekerja cepat, tetapi mengiritasi lambung. Mungkinkah dia akan mengalami efek samping jika meminumnya? Kalau begitu, aku akan bertanya apakah ada obat Tiongkok yang relatif efektif dan tidak mengiritasi lambung.” Engkau lihat, mereka memikirkan segala sesuatunya dengan sangat cermat. Ketika orang yang bertanggung jawab dan memiliki sifat kebaikan hati setuju untuk membantu orang lain menangani sesuatu, mereka akan membantu orang tersebut memilih barang yang dibutuhkannya dengan cara yang tulus, serius, dan bertanggung jawab. Mungkin saja mereka tidak terlalu serius ketika menangani urusan mereka sendiri, dan ketika membeli barang, mereka hanya membeli apa pun yang tampaknya lumayan, tetapi ketika menangani urusan orang lain, mereka sangat penuh perhatian dan sangat bertanggung jawab. Mereka berpikir: “Karena dia memercayakan hal ini kepadaku, itu berarti dia sangat menghargaiku; aku harus mengurus hal ini dengan semestinya. Lagi pula, ini bukanlah hal yang sulit. Ini semudah mengangkat jari. Aku harus memastikan dia puas dengan apa yang kulakukan. Namun, aku tidak tahu jenis obat apa yang tepat untuknya, dan dia sedang terburu-buru membeli obat untuk mengobati penyakitnya, jadi aku akan membelikan sedikit obat Tiongkok dan obat Barat untuknya.” Setelah mereka membeli obat itu dan membawanya pulang, orang yang meminta tolong itu memilih obat yang kebetulan merupakan jenis yang ia butuhkan. Engkau lihat, mereka segenap hati dalam apa yang mereka lakukan dan melakukannya dengan serius, sehingga hal tersebut ditangani dengan cukup sempurna. Namun, orang yang tidak bertanggung jawab dan tidak memiliki sifat kebaikan hati, jika engkau meminta bantuan mereka untuk membeli obat, mereka juga akan setuju, tetapi setelah pergi ke apotek, mereka hanya membeli sembarang obat yang sesuai dengan penyakitnya lalu pulang. Engkau bertanya kepada mereka berapa banyak obat yang harus diminum setiap hari dan apakah ada pantangannya, dan mereka berkata, “Aku tidak tahu. Baca saja sendiri petunjuknya. Lagi pula, aku sudah pergi dan membelikan obat itu untukmu.” Pada akhirnya, obat Barat yang mereka beli tidak boleh diminum oleh orang yang rentan terhadap alergi, dan kebetulan engkau memiliki kondisi tersebut. Jadi, sia-sia membeli obat itu, dan engkau tetap harus pergi sendiri untuk membeli obat yang lain. Mereka tidak menangani hal itu dengan semestinya, dan kini engkau bahkan berutang budi juga kepada mereka. Apakah di dalam hatimu engkau merasa senang? (Tidak.) Bagaimana penanganan hal ini? Itu tidak ditangani dengan baik. Engkau memercayakannya kepada orang yang salah; engkau tidak menemukan orang yang tepat. Engkau harus mencari seseorang yang memiliki sifat kemanusiaan. Jika orang semacam itu sulit ditemukan, maka ketika engkau meminta seseorang untuk membantu membeli obat, engkau harus memberinya beberapa instruksi tambahan dan menjelaskan semuanya dengan gamblang. Jika engkau tidak memberinya instruksi, dan orang yang kaupercayai adalah seseorang yang tidak memiliki kemanusiaan, maka hal ini pasti tidak akan ditangani dengan baik; bukan hanya membuang-buang uang, engkau juga akan berutang budi kepadanya. Jika engkau menemukan seseorang yang memiliki kemanusiaan, ia akan berusaha sebaik mungkin untuk menangani hal ini dengan semestinya. Karena ia memiliki hati yang tulus dan mampu bertanggung jawab, serta memiliki sifat kebaikan hati dalam kemanusiaannya, ketika ia menangani hal-hal untukmu, ia bisa memikirkan kepentinganmu dan mempertimbangkan segala sesuatunya untukmu, membeli barang-barang yang kaubutuhkan dengan harga yang masuk akal. Sebaliknya, orang yang tidak memiliki sifat kemanusiaan hanya akan bertindak sebagai formalitas dan bersikap asal-asalan ketika menangani sesuatu untukmu. Mereka hanya pandai bicara, tetapi ketika menangani hal tersebut, mereka sama sekali tidak akan menanyakan harga, juga tidak akan membandingkan harga di tempat lain; mereka hanya akan asal membeli barang untukmu. Jika engkau tidak membandingkan kedua jenis orang ini, sepertinya keduanya sama-sama mampu menangani sesuatu. Namun, orang yang memiliki sifat kemanusiaan dapat membuatmu merasa puas ketika mereka menangani sesuatu untukmu. Mereka memiliki perwujudan kemanusiaan; mereka mampu memenuhi kebutuhanmu dan memikirkan segala sesuatunya untukmu. Mereka memiliki ketulusan semacam ini. Ini membuktikan bahwa mereka baik hati, manusia sejati, dan layak menerima kepercayaanmu. Di sisi lain, ketika engkau memercayai orang yang tidak memiliki sifat kemanusiaan untuk menangani sesuatu, mereka tidak akan menanganinya dengan baik. Sekalipun mereka sesekali mengurus hal-hal dengan lumayan baik, mereka tidak melakukannya dengan tulus; itu hanya kebetulan. Engkau berkata: “Obat itu sangat bagus. Aku sembuh tidak lama setelah meminumnya.” Akan lebih baik jika engkau tidak mengatakan hal ini, tetapi sekarang setelah engkau memberi tahu mereka hal ini, utang budimu kepada mereka menjadi makin besar. Jelas-jelas mereka pergi untuk menangani urusan mereka sendiri, tetapi mereka tetap harus berkata kepadamu, “Lihat? Aku pergi khusus untukmu.” Mereka akan menuntut balas budi darimu, dan engkau tidak akan bisa membalas utang budi yang sepele ini seumur hidupmu; pada dasarnya, engkau telah terjerat oleh setan yang jahat. Namun, orang yang memiliki kemanusiaan tidak akan menuntut balas budi darimu sebaik apa pun mereka menangani suatu hal untukmu. Ketika engkau mengucapkan terima kasih kepada mereka, mereka berkata, “Itu bukan apa-apa. Aku kebetulan lewat sana.” Engkau lihat, mereka hanya mengatakan yang sebenarnya. Kenyataannya, mereka telah berbuat sangat baik untukmu dan sangat membantumu. Bahkan orang-orang terdekatmu mungkin tidak memperlakukanmu seperti ini, tetapi seseorang yang memiliki sifat kemanusiaan dapat melakukan apa yang bahkan tidak dapat dilakukan oleh orang-orang yang kaukasihi. Mereka menangani hal itu dengan sangat baik dan tidak mengharapkan imbalan apa pun. Engkau selalu merasa berutang budi kepada mereka, jadi engkau memberi mereka buah-buahan atau sesuatu yang lain dari waktu ke waktu, dan engkau selalu mengingat mereka ketika ada hal baik yang muncul. Namun di benaknya, mereka tidak menganggapnya sebagai hal yang besar, merasa bahwa membantumu menyelesaikan sesuatu hampir tidak membutuhkan upaya apa pun dari pihak mereka, dan merupakan hal yang sangat wajar untuk dilakukan. Mereka juga memberitahumu bahwa jika ke depannya ada hal lain di mana engkau membutuhkan bantuan mereka, mereka akan tetap membantu. Engkau lihat, bukankah ada perbedaan di antara orang-orang? (Ya.) Biar Kuberitahukan kepadamu, orang yang memiliki kemanusiaan memiliki sifat integritas dan kebaikan hati, dan kapan pun itu, orang semacam ini adalah yang paling dapat diandalkan. Hanya orang-orang seperti inilah yang dapat dipercaya, karena mereka memiliki batasan dalam tindakan mereka. Alasan mereka memiliki batasan dalam tindakan mereka adalah karena mereka memiliki sifat kemanusiaan, yakni integritas dan kebaikan hati.

Mengenai orang yang tidak memiliki sifat kemanusiaan, sekalipun itu adalah orang yang tidak pernah kausinggung, asalkan engkau melakukan sesuatu yang ada kaitannya dengan kepentingan mereka, mereka akan mencari kesempatan untuk membalas dendam kepadamu. Sebaliknya, ketika itu adalah orang yang benar-benar memiliki sifat kemanusiaan, sekalipun engkau pernah menyakiti mereka sebelumnya, atau bahkan merugikan kepentingan mereka, mereka sama sekali tidak akan membencimu atau membalas dendam kepadamu. Sekalipun mereka memiliki sikap yang agak buruk ketika berbicara kepadamu, atau perkataan mereka terdengar sedikit kasar, atau mereka sedikit menceramahimu, ini adalah perwujudan normal yang berasal dari kemanusiaan; mereka sama sekali tidak akan terus-menerus berusaha membalas dendam atau selamanya membencimu seperti yang akan dilakukan oleh orang jahat. Didasarkan pada apakah ini? Ini didasarkan pada batasan yang mereka miliki dalam cara mereka berperilaku. Justru karena mereka memiliki hati nurani dan nalar, serta memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka, mereka tidak akan pernah melampaui batasan mereka dalam cara mereka berperilaku. Jika ada yang menyinggung mereka, sekalipun mereka ingin membalas dendam, hati nurani mereka sama sekali tidak akan membiarkan mereka melakukannya. Jika mereka merasa marah, mereka hanya akan mengucapkan beberapa perkataan marah untuk sedikit melampiaskannya, dan selesai sampai di situ; mereka sama sekali tidak akan melakukan apa pun untuk membalas dendam. Ini adalah sifat orang yang memiliki kemanusiaan. Engkau lihat, bahkan ada orang yang, meskipun tidak ada yang menyinggung mereka, tetap ingin membuat orang lain menderita; mereka ingin bersaing dan berselisih dengan orang lain, selalu memikirkan cara untuk bersiasat terhadap orang lain di belakangnya. Ini juga merupakan sifat kemanusiaan; ini adalah sifat yang dimiliki oleh para setan jahat dan para Iblis jahat dalam kemanusiaan mereka. Sebaliknya, orang yang memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka tidak akan sanggup membuat orang lain menderita. Jika mereka melakukan hal-hal semacam itu, hati nurani mereka akan menegur dan mendisiplinkan mereka. Sekalipun Tuhan tidak mendisiplinkan mereka, Roh Kudus tidak menegur mereka, dan saudara-saudari tidak menegur mereka, hati nurani mereka tetap mengendalikan mereka. Ketika orang dikendalikan oleh hati nurani mereka, mereka tidak berlebihan dalam bertindak, dan mereka memiliki batasan dalam apa yang mereka lakukan. Sekalipun engkau menyinggung mereka, menyakiti mereka, atau bahkan melakukan sesuatu yang keterlaluan, mereka tidak akan mau bertengkar denganmu. Paling-paling, mereka hanya akan menghindarimu dan mengabaikanmu, dan tidak akan bergaul, berinteraksi, atau bekerja sama denganmu. Namun, mereka sama sekali tidak akan membahayakanmu atau berusaha mencelakakanmu; mereka tidak akan bersiasat terhadapmu di belakangmu atau menggunakan taktik untuk menjebakmu; mereka sama sekali tidak akan melakukan hal-hal semacam itu. Lihat dan perhatikan siapa di antara orang-orang di sekitarmu yang merupakan orang semacam ini; mereka adalah orang baik dengan sifat tertinggi. Engkau bisa merasa benar-benar tenang berinteraksi dengan mereka. Sekalipun engkau menyakiti mereka sampai pada titik di mana mereka benar-benar hancur, paling-paling mereka akan membencimu di dalam hatinya, tidak ingin memedulikanmu lagi, dan tidak pernah berteman denganmu, tetapi mereka tidak akan bersiasat terhadapmu, mereka juga tidak akan mencari kesempatan untuk membalas dendam kepadamu, apalagi berkata, “Tidak pernah terlambat bagi pria bermartabat untuk membalas dendam.” Inilah integritas dan kebaikan hati yang sejati. Mampu mencapai hal ini sama sekali bukanlah sesuatu yang bisa dipalsukan; ini adalah sifat kemanusiaan yang sejati. Hanya orang yang memiliki sifat kemanusiaan yang akan memiliki prinsip dan batasan yang benar dalam cara mereka berperilaku. Saat engkau berinteraksi dan bergaul dengan mereka, engkau akan dapat melihat perilaku dan perwujudan ini di dalam diri mereka, serta perwujudan alami kemanusiaan mereka.

Karena golongan orang berbeda-beda, reaksi mereka terhadap berbagai hal juga berbeda. Engkau lihat, ketika orang-orang jahat itu, mereka yang bereinkarnasi dari setan, mengambil keuntungan dari orang lain, apa reaksi mereka jika seseorang menyingkapkan mereka? Mereka akan berkata: “Siapa yang tidak mengambil keuntungan dari orang lain? Bukankah keuntungan ada memang untuk diambil? Apa salahnya mengambil sedikit keuntungan? Jika ada keuntungan yang bisa diambil dan engkau tidak mengambilnya, bukankah engkau orang bodoh dan orang tolol?” Ini adalah logika penjahat. Mereka tidak memiliki kesadaran hati nurani di dalam hatinya, tidak tahu malu, dan tidak memiliki perasaan malu. Karena mereka tidak memiliki hati nurani, mereka tidak memiliki standar untuk menilai masalah tentang mengambil keuntungan dari orang lain. Prinsip mereka adalah bahwa keuntungan memang dimaksudkan untuk direbut, dan setelah engkau merebutnya, itu menjadi milikmu. Tidak merebutnya berarti rugi, dan itu berarti engkau orang bodoh. Bukankah ini logika seorang penjahat? Bagaimana orang-orang yang bereinkarnasi dari binatang memandang masalah tentang mengambil keuntungan dari orang lain? Jika engkau memberi tahu mereka, “Yang kaulakukan ini adalah mengambil keuntungan; tidak baik mengambil keuntungan dari orang lain, dan tidak baik berutang kepada mereka,” apa yang mereka pikirkan? “Keuntungan ini milikku. Aku tidak berutang apa pun kepada mereka jika aku mengambil keuntungan dari mereka. Apa salahnya mengambil keuntungan? Mampu mengambil keuntungan adalah suatu keahlian; jika kau tidak memiliki keahlian ini, kau akan rugi.” Ini adalah logika bajingan. Mereka tidak memiliki batasan, tidak tahu malu, tidak memiliki perasaan malu, apalagi perasaan hati nurani. Mereka tidak memiliki standar untuk menilai apa pun. Sekalipun engkau memberi tahu mereka apa standar yang benar, mereka tidak menganggapnya sebagai standar, dan tidak tahu bahwa standar ini benar. Mereka tidak memiliki rasionalitas orang normal dan tidak dapat membedakan apa yang benar dan apa yang tidak benar. Mereka menghabiskan sepanjang hari dalam keadaan linglung; apa pun yang kaukatakan, tidak ada yang dapat memberi mereka kejelasan atau membuat mereka memahaminya. Mereka hanyalah orang-orang yang bingung. Namun, orang-orang yang berhati nurani dan bernalar memiliki sifat kemanusiaan. Jika mereka tanpa sengaja mengambil keuntungan dari seseorang dan engkau menunjukkan hal itu kepada mereka, mereka akan menjadi panik di dalam hatinya dan wajah mereka memerah karena malu: “Apakah aku mengambil keuntungan dari mereka? Mengapa aku tidak menyadarinya? Bahkan orang lain yang menunjukkannya kepadaku, sungguh memalukan!” Mereka akan berkata: “Berapa pun keuntungan yang kuambil dari mereka, aku harus mengembalikannya secara penuh; aku bahkan bisa menambahkan sedikit bunga.” Mereka harus mencari cara untuk memperbaiki situasi. Mereka tidak mau memiliki reputasi sebagai orang yang suka mengambil keuntungan dari orang lain. Jika mereka memiliki reputasi itu, mereka akan merasa sangat hina. Oleh karena itu, begitu seseorang benar-benar menunjukkan masalah mereka tersebut, mereka tidak akan mencoba membenarkan diri. Mereka tidak akan berkata, “Aku tidak mengambil keuntungan dari mereka, aku juga tidak ingin melakukannya.” Mereka tidak akan menggunakan logika bajingan semacam ini untuk membantah dan membenarkan diri. Karena mereka memiliki unsur integritas dalam diri mereka, begitu seseorang mengangkat masalah itu, mereka akan menghadapinya dengan benar, melakukan segala cara yang mungkin untuk menebusnya serta memberikan kompensasi kepada pihak lain, dan tidak akan pernah melakukan hal semacam ini lagi; jika mereka melakukannya, mereka akan menampar wajah mereka sendiri. Mereka merasa sangat malu karena apa yang telah mereka lakukan disingkapkan oleh seseorang, dan sekarang orang-orang mengkritik mereka di belakang mereka serta mencaci mereka di depan mereka. Tidak ada tempat bagi mereka untuk menyembunyikan rasa malu mereka, dan berharap menemukan lubang di tanah untuk tempat bersembunyi; mereka berharap tidak pernah terjadi hal semacam ini dalam hidup mereka. Karena memiliki hati nurani, di dalam hatinya, mereka merasa malu setelah mengambil keuntungan dari orang lain. Mereka terlalu malu untuk membenarkan diri, merasa bahwa apa yang mereka lakukan terlalu memalukan, sehingga mereka tidak bisa berkata-kata, tidak ada yang bisa dikatakan untuk membela diri; mereka hanya ingin memberi kompensasi kepada pihak lain itu. Orang-orang seperti ini berbeda dari orang-orang jahat dan para setan. Betapa pun memalukannya hal-hal yang dilakukan para setan itu, mereka tidak merasa malu. Ketika orang-orang yang memiliki sifat kemanusiaan mendengar hal-hal semacam itu, wajah mereka langsung memerah karena malu: “Begitu banyak orang tahu tentang ini; sungguh memalukan!” Di dalam hatinya, mereka merasa malu dan sangat hina, serta sangat sedih dan gelisah. Engkau lihat, di lubuk hatinya, orang-orang dari golongan berbeda memiliki pandangan dan sikap yang berbeda terhadap masalah yang sama. Karena perbedaan dalam sifat kemanusiaan mereka, berbagai jenis orang memiliki sikap yang berbeda terhadap masalah yang sama. Jika orang memiliki perasaan malu, itu membuktikan bahwa mereka juga tahu malu, yang kemudian membuktikan bahwa mereka memiliki sifat kemanusiaan. Sebaliknya, jika orang tidak tahu malu, dan setelah berbuat jahat serta melakukan hal-hal yang memalukan, mereka berusaha membantah untuk membela diri, atau bahkan tak mau mengakui apa yang mereka lakukan dan berpura-pura tidak tahu, mereka adalah orang yang tidak memiliki sifat kemanusiaan. Orang-orang yang tidak memiliki sifat kemanusiaan, setidaknya, bukanlah orang yang berintegritas dan baik hati; mereka tidak memiliki kemanusiaan ataupun nalar, dan tidak layak disebut manusia. Ketika orang-orang jahat dan para setan melakukan hal-hal buruk dan berbuat jahat, dan musuh-musuh mereka menunjuk-nunjuk serta melontarkan hinaan kepada mereka, mereka balas menghina, merasa bahwa melakukannya sepenuhnya dapat dibenarkan. Mereka bahkan melakukan segala cara yang mungkin untuk membenarkan dan membela diri mereka sendiri, mengungkapkan penalaran yang menyimpang seolah-olah itu benar-benar penalaran yang masuk akal, terus berbicara dengan lancang dan tanpa henti; mereka sama sekali tidak menerima penalaran dan sepenuhnya tidak tahu malu! Adapun orang-orang yang bereinkarnasi dari binatang, ketika mereka mengambil keuntungan dari orang lain dan dikritik karena hal itu, di dalam hatinya, mereka merasa diperlakukan tidak adil, dan mereka juga melakukan segala cara yang mungkin untuk mencari-cari dalih dan alasan. Ketika membenarkan diri sendiri, mereka juga bersilat lidah dan berbicara tanpa henti, dan, seperti halnya orang jahat, mereka juga tidak memiliki perasaan malu. Karena mereka adalah binatang yang tidak memiliki kesadaran hati nurani, menghabiskan sepanjang hari dalam keadaan linglung dan tidak mampu membedakan yang benar dan yang salah dalam hal apa pun, dengan demikian, mereka tidak memiliki kesadaran dalam hal semacam ini; mereka memberikan beberapa alasan yang menyesatkan untuk mencoba menyembunyikan apa yang mereka lakukan, kemudian mereka merasa masalahnya sudah selesai. Menurut mereka, ini bukanlah masalah dalam cara mereka berperilaku; menurut mereka, asalkan mereka memberikan cukup dalih dan alasan, mereka dapat menghindari tanggung jawab dan tak seorang pun akan tahu apa yang telah mereka lakukan. Mereka akan menipu diri mereka sendiri, berpikir: “Ini sudah berlalu. Aku tidak pernah melakukan hal semacam itu, aku tidak pernah melakukan kesalahan itu. Jangan menganggapku orang jahat. Aku bukanlah orang yang suka mengambil keuntungan dari orang lain. Lihatlah betapa baik hati dan tulusnya aku, dan betapa aku penuh pengertian terhadap orang lain!” Engkau lihat, inilah orang yang bingung. Hanya orang-orang yang memiliki sifat kemanusiaan yang sangat peka terhadap masalah-masalah yang berkaitan dengan martabat seperti ini. Sekalipun tak seorang pun tahu apa yang telah mereka lakukan, jika mereka sendiri menyadarinya, mereka akan merasa gelisah dan bersalah di dalam hatinya, dan bahkan merasa seolah-olah orang-orang sedang memperhatikan mereka. Jika beberapa orang yang cukup mengenal mereka benar-benar tahu apa yang telah mereka lakukan, mereka akan merasa makin gelisah dan akan terlalu malu untuk mencoba membenarkan diri. Mereka akan melakukan segala cara yang mungkin untuk segera menebusnya, dan tidak akan pernah melakukan hal semacam ini lagi, menganggapnya terlalu memalukan! Inilah perwujudan yang berbeda dari tiga golongan orang dalam hal yang sama.

Kita baru saja menyebutkan bahwa orang-orang yang memiliki sifat kemanusiaan biasanya memiliki prinsip dalam cara mereka memperlakukan orang lain. Ketika mereka melaporkan atau memberikan informasi tentang situasi seseorang, atau ketika mereka menilai seseorang, mereka bisa memandang dan memperlakukan orang tersebut berdasarkan kemanusiaan mereka yang berintegritas dan baik hati. Sekalipun mereka tidak memahami kebenaran, mereka tetap memiliki beberapa batasan dasar. Sebagai contoh, mereka akan menilai orang yang memiliki kemampuan rata-rata, seperti ini: “Mereka tidak melakukan hal buruk apa pun. Mereka menjalani kehidupan yang pantas. Mereka adalah orang biasa di dunia, dan dapat dianggap sebagai orang yang polos.” Engkau lihat, mereka akan menilai orang yang memiliki kemampuan rata-rata dengan benar berdasarkan hati nurani mereka sendiri. Mereka bahkan dapat memperlakukan dan menilai dengan benar orang-orang yang pernah menyinggung mereka, menyakiti mereka, atau merugikan kepentingan mereka di masa lalu. Hal ini makin memperlihatkan sifat integritas dan kebaikan hati yang orang-orang ini miliki dalam kemanusiaan mereka. Artinya, mereka mampu menilai orang yang memiliki kemampuan rata-rata dengan benar; jika orang itu baik, mereka katakan baik, dan jika orang itu tidak baik, mereka juga akan mengatakannya demikian. Jika diminta untuk berbohong, mereka tidak bisa melakukannya; mereka merasa bahwa melakukannya akan bertentangan dengan kehendak mereka. Mereka hanya mengatakan yang sebenarnya dan berbicara jujur. Mereka juga mampu bertindak berdasarkan prinsip ini terhadap orang-orang yang pernah menyinggung mereka. Sekalipun ada seseorang yang tidak mereka sukai atau membuat mereka merasa jijik, jika mereka diharuskan untuk melaporkan atau menilai orang tersebut, mereka lebih memilih tidak mengambil sikap, dengan berkata: “Aku takut penilaianku tentang orang ini tidak akan objektif karena aku memiliki keluhan dan dendam pribadi terhadapnya, jadi aku abstain. Kalian dapat menilai dia berdasarkan penilaian semua orang lain tentang dirinya.” Inilah yang pada dasarnya mampu dicapai oleh orang-orang yang memiliki sifat kemanusiaan. Terutama, ketika orang yang memiliki status masih mampu memperlakukan orang lain dengan adil, itu makin memperlihatkan sifat kemanusiaan mereka. Bagaimana mereka memperlakukan orang ketika mereka memiliki status adalah hal yang benar-benar dapat memungkinkan orang lain untuk melihat dengan jelas apakah mereka memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka. Ketika orang tidak memiliki status, mereka tampaknya mampu memperlakukan orang dengan adil, dan penilaian mereka terhadap orang-orang tersebut relatif objektif. Hal ini saja mungkin tidak menunjukkan apa pun; ketika mereka memiliki status, lihatlah bagaimana mereka memperlakukan orang-orang yang pernah menyinggung atau menyakiti mereka, dan bagaimana mereka memperlakukan orang-orang yang sebelumnya mengucilkan mereka atau bahkan dengan sengaja menindas mereka. Karena orang yang benar-benar memiliki sifat kemanusiaan memiliki integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka, ketika mereka memiliki status, mereka dapat memperlakukan dengan benar orang-orang yang pernah menyinggung mereka, menyakiti mereka, atau yang bahkan dengan sengaja menindas mereka di masa lalu. Mungkin saja ketika mereka tidak memahami kebenaran, mereka tidak dapat memperlakukan orang berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran secara sepenuhnya tepat, tetapi mereka juga memiliki batasan dan prinsip mereka sendiri dalam cara mereka memperlakukan orang. Sebagai contoh, di gereja, jika saudara-saudari yang lain memilih individu tertentu sebagai kandidat atau sebagai pemimpin, dan orang ini kebetulan adalah orang yang pernah menyinggung mereka sebelumnya, mereka sama sekali tidak akan dengan sengaja mencampuri atau menghalangi pemilihan tersebut setelah melihat bahwa semua saudara-saudari mengatakan orang ini tidak buruk dan telah berubah. Mungkin saja secara pribadi mereka tidak terlalu menyukai orang ini, tetapi jika rumah Tuhan memakai orang ini dan saudara-saudari memilihnya, mereka akan menangani segala sesuatu sesuai aturan dan bertindak berdasarkan prinsip, dalam kondisi di mana mereka belum sepenuhnya mengetahui yang sebenarnya tentang orang ini. Mereka sama sekali tidak akan memperlakukan orang ini dengan tidak adil karena mereka memiliki keluhan pribadi terhadapnya, dan mereka juga tidak akan dengan sengaja menindas atau menyiksanya. Sesekali, karena watak rusak mereka atau kelemahan dalam kemanusiaan mereka, mereka mungkin—dalam kondisi khusus—menyerang orang itu dengan hal-hal yang tidak seharusnya dikatakan, karena semua orang memiliki watak yang rusak dan tak seorang pun bebas dari kesalahan. Namun, mereka mampu memegang teguh prinsip-prinsip dasar, yaitu, mereka tidak akan menyerang, menindas, atau membalas dendam terhadap orang-orang yang bermusuhan dengan mereka hanya karena mereka sendiri memiliki status. Jika hal ini sesekali terjadi, hati nurani mereka akan menuduh mereka setelahnya, memberi tahu mereka: “Kau salah melakukan hal ini. Sekarang setelah kau memiliki status, kau menggunakan kekuasaan yang kaumiliki untuk membalas dendam kepada orang-orang itu; ini tidak pantas!” Mereka akan merenungkan diri mereka sendiri, hati nurani mereka akan menuduh mereka, dan terlebih dari itu, nalar mereka akan mengendalikan mereka agar tidak menindas orang lain dan membalas dendam, serta akan mengatur perilaku mereka, terus-menerus mengingatkan mereka, “Itu tidak pantas.” Dengan demikian, mereka akan berhati-hati dalam bertutur kata, dan tidak akan bertindak berlebihan dalam hal-hal yang mereka lakukan. Ini adalah beberapa perwujudan dasar dari orang-orang yang memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal dalam cara mereka memperlakukan orang lain. Sekalipun sesaat mereka ingin bertindak berdasarkan suasana hati mereka untuk menyasar orang-orang yang pernah berselisih dengan mereka atau yang pernah menyakiti mereka di masa lalu, dan sekalipun orang lain akan menganggap tindakan mereka untuk membalas dendam sekarang sepenuhnya masuk akal, apa yang mereka lakukan tetap terukur, dan mereka memiliki batasan, yang sama sekali tidak akan mereka langgar. Jika mereka bisa melanggar batasan mereka dan membalas dendam dengan gila-gilaan, mereka bukanlah orang yang memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka. Justru karena mereka memiliki kelemahan dalam kemanusiaan dan mereka hidup dalam kemanusiaan yang normal, mereka juga merasakan kebencian dan kemarahan terhadap orang-orang yang telah menyakiti mereka, dan juga ingin membalas dendam. Namun, karena kemanusiaan mereka memiliki sifat integritas dan kebaikan hati, dan mereka dikendalikan serta diatur oleh hati nurani dan nalar mereka, ketika ingin membalas dendam kepada seseorang, mereka akan ditegur oleh hati nurani mereka dan dikendalikan oleh nalar mereka, berpikir: “Lupakan saja. Itu tidak pantas. Apa yang mereka lakukan sebelumnya tidak benar-benar menyakitiku, dan sekalipun aku membalas dendam kepada mereka sekarang, itu tidak akan menyelesaikan masalah apa pun.” Mereka akan menggunakan cara-cara rasional untuk mengendalikan dan menahan diri, sekaligus membujuk dan menyadarkan diri mereka sendiri. Jika, terlebih dari itu, mereka juga memahami beberapa kebenaran, perilaku mereka dalam hal ini akan jauh lebih baik lagi dan lebih sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran. Singkatnya, dalam hal cara mereka memperlakukan orang lain, mereka akan memperlihatkan sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka dari waktu ke waktu, dan akan sering memperlihatkan beberapa pemikiran serta perilaku yang dibimbing oleh sifat kemanusiaan. Perkataan yang sering kaudengar darinya adalah: “Lupakan saja. Jika aku membalas perbuatan mereka kepadaku, bukankah aku sama saja seperti mereka? Lagi pula, apa yang terjadi sudah berlalu. Kita semua orang dewasa; apakah ada gunanya saling membalas dendam seperti ini?” Mereka akan memiliki beberapa pemikiran dan pandangan yang berasal dari sifat kemanusiaan untuk mengendalikan mereka. Tentu saja, pemikiran dan pandangan mereka yang muncul di bawah bimbingan hati nurani dan nalar mereka juga terus-menerus mengatur, menahan, mengendalikan, dan mengekang perkataan serta tindakan mereka. Setelah itu, pemikiran untuk membalas dendam kepada orang lain yang melampaui batas nalar makin lama akan makin memudar di dalam hati mereka. Dengan koreksi yang terus-menerus oleh hati nurani dan nalar, ditambah dengan mengejar kebenaran dan menjadi makin dewasa seiring bertambahnya usia, pemikiran dan tindakan mereka yang memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka—selagi orang-orang ini mengejar kebenaran—akan makin cenderung ke arah yang positif, makin sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran, dan menjadi makin terkendali. Artinya, melalui proses ini, orang akan berangsur-angsur melepaskan kebencian, melepaskan keluhan, dan melepaskan berbagai masalah pribadi yang dihasilkan oleh pikiran sempit mereka sendiri. Jika orang hanya diatur dan dikendalikan oleh hati nurani dan nalar, mereka hanya bisa sekadar melepaskan kebencian dan keluhan, dan sekadar berkata, “Lupakan saja, itu sudah berlalu.” Namun, jika orang mampu mengejar kebenaran dan memahami kebenaran, mereka tidak akan terbatas pada sekadar melepaskan dan membiarkan hal-hal berlalu kemudian selesai sampai di situ; sebaliknya, mereka akan mampu menerapkan prinsip-prinsip kebenaran dan—didorong oleh hati nurani dan nalar—hidup dengan lebih benar, menangani masalah-masalah ini dan memperlakukan orang-orang yang terhadapnya mereka memiliki keluhan dengan cara yang Tuhan ajarkan. Oleh karena itu, hanya jika orang memiliki prinsip-prinsip dasar dalam memperlakukan orang lain, dan di atas dasar ini juga memahami kebenaran, barulah mereka dapat berangsur-angsur memasuki kenyataan kebenaran dan menerapkannya berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran.

Prinsip-prinsip yang digunakan oleh orang yang memiliki hati nurani dan nalar dalam memperlakukan orang lain dikendalikan oleh sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka. Jadi, orang-orang yang tidak memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka tidak memiliki prinsip dalam cara mereka memperlakukan orang lain. Engkau lihat, ada orang-orang yang ketika tidak memiliki status, jika mereka disakiti atau direndahkan seseorang dan mereka tidak mampu membalas dendam, mereka tampak sangat penurut, seolah-olah cara mereka berperilaku sangatlah berjiwa besar, dan engkau mungkin merasa bahwa mereka cukup baik, dan tidak pernah melihat mereka membalas dendam kepada siapa pun yang telah menyinggung mereka, tetapi ini tidak dapat menentukan apa sebenarnya sifat yang mereka miliki dalam kemanusiaan mereka. Engkau seharusnya melihat cara mereka memperlakukan orang—apakah mereka dapat memperlakukan orang dengan adil, apakah mereka dapat memperlakukan orang yang pernah menyinggung mereka di masa lalu berdasarkan hati nurani dan nalar, dan apakah mereka dapat memiliki prinsip dalam memperlakukan orang—ketika mereka memiliki status, kendali atas suatu pembahasan, dan kuasa untuk mengambil keputusan. Ini memberitahumu apa sebenarnya golongan orang tersebut. Orang yang tidak memiliki sifat kemanusiaan berpura-pura sangat patuh ketika mereka tidak memiliki status. Ketika mereka tidak mampu membalas dendam kepada orang lain, mereka tidak berani melakukannya, tetapi di dalam hatinya, mereka mengingat setiap dendam. Pikiran mereka penuh dengan kebencian, penuh dengan pembalasan dendam, dan penuh dengan cara untuk menyiksa serta bersiasat terhadap orang lain. Mereka akan menunggu waktu yang tepat dan mencari kesempatan untuk membalas dendam, menunggu untuk melihat jatuhnya orang-orang yang menyinggung mereka di masa lalu. Begitu mereka memiliki status, dan setelah mereka mengukuhkan status ini, sikap mereka terhadap orang-orang yang pernah menyinggung mereka di masa lalu atau yang berselisih dengan mereka sepenuhnya berbeda dari sikap yang dimiliki oleh orang-orang yang berhati nurani dan bernalar. Mereka pasti akan membalas dendam, dan akan memutar otak mencari cara untuk melakukannya. Mereka sama sekali tidak akan melepaskan kebencian mereka, juga tidak akan melepaskan keluhan apa pun. Mereka sama sekali tidak akan seperti orang-orang yang memiliki sifat kemanusiaan, yang akan berkata: “Lupakan saja. Sudah bertahun-tahun berlalu. Aku baik-baik saja, dan apa yang mereka lakukan dahulu tidak benar-benar menyakitiku. Selain itu, apa yang akan dicapai dengan membalas dendam?” Mereka sama sekali tidak akan berkata “Lupakan saja”; di dalam hatinya, mereka akan terus mengingat dendam itu. Ketika mereka memiliki status, mereka berkata: “Apa kaukira aku sudah melupakan kebencianku? Kau menyinggungku, menyakitiku, dan menindasku sebelumnya; apa kaukira itu sudah berlalu begitu saja sekarang? Tidak mungkin! Aku memiliki status sekarang; kondisinya berbeda dari sebelumnya. Bagaimana mungkin aku tidak membalas dendam kepadamu? Aku akan menggunakan kekuasaan yang kumiliki untuk menunjukkan kepadamu apa yang mampu kulakukan, agar kau tahu bahwa aku bukan orang biasa!” Dunia batin mereka penuh dengan kebencian, dan pikiran mereka penuh dengan cara untuk membalas dendam dan cara untuk mengubah kekalahan menjadi kemenangan, mencoba membuat semua orang mengingat betapa berbahayanya mereka, sehingga orang-orang tidak lagi mengganggu mereka seperti sebelumnya, tetapi justru takut kepada mereka. Engkau lihat, bukankah orang semacam ini berbeda dari orang yang memiliki sifat kemanusiaan? (Ya.) Apa yang terus-menerus mereka pikirkan di benak mereka? “Akan kutunjukkan kepadamu betapa berbahayanya aku. Akan kutunjukkan kepadamu bahwa aku bukan orang yang bisa diremehkan. Akan kubuat kau ketakutan setiap kali melihatku, agar kau tidak pernah berani menindasku lagi!” Katakan kepada-Ku, apakah menurutmu mereka bisa bertindak berdasarkan pemikiran ini? (Ya.) Mereka pasti bisa. Hati mereka dipenuhi dengan kebencian, dan terlebih lagi, golongan mereka adalah golongan setan, dan mereka tidak memiliki standar untuk mengukur apakah berpikir dengan cara seperti ini benar atau salah. Ketika mereka berpikir dengan cara ini, mereka tidak memiliki hati nurani dan nalar untuk mengendalikan mereka; tidak ada yang dapat mengendalikan atau mengatur mereka. Sementara hal-hal yang jahat dan kejam ini terus-menerus membesar dan meluap dalam diri mereka, mereka juga terus-menerus bersiasat dan mencari kesempatan untuk melakukan hal-hal yang ingin mereka lakukan. Sekarang mereka memiliki status; kesempatan mereka akhirnya tiba. Katakan kepada-Ku, apakah menurutmu mereka akan melunak? Mereka sama sekali tidak akan melunak. Mereka akan memanfaatkan kesempatan ini dan menggunakan kekuasaan yang sekarang mereka miliki untuk mewujudkan semua pemikiran mereka menjadi kenyataan, membuat orang-orang yang menyakiti mereka di masa lalu dan musuh-musuh mereka takut kepada mereka, menunjukkan kepada semua orang itu betapa kompeten dan mampunya mereka, membuat semua orang ini mengagumi mereka di dalam hatinya, dan membuat mereka memiliki status di hati orang-orang ini. Hal berikutnya yang akan mereka lakukan adalah mempermalukan orang-orang ini, dan menggunakan perkataan serta tindakan untuk menindas dan menyerang orang-orang ini. Mereka akan melihat siapa yang pernah menyinggung mereka di masa lalu dan memutar otak: “Aku harus mengirim mereka untuk memberitakan Injil di tempat yang paling sulit dan berbahaya. Jika mereka tidak mau pergi, aku akan memangkas mereka. Jika mereka tetap tidak pergi setelah itu, aku akan menghancurkan reputasi mereka dan mengusir mereka! Siapa pun yang membela mereka akan mengalami nasib yang sama!” Ada orang-orang yang pernah menyinggung mereka di masa lalu, dan sekarang telah terpilih menjadi pemimpin, tetapi masih menjadi bawahan mereka. Mereka berpikir: “Khotbah apa yang bisa kusampaikan untuk sepenuhnya menghancurkan wibawa mereka? Jika mereka berkelakuan baik dan mendengarkan aku dalam segala hal, aku akan menganggap masalah masa lalu dengan mereka sudah selesai. Namun, jika mereka tidak taat, menganggapku menjijikkan, dan tidak puas denganku, dan bahkan ingin melaporkan masalahku, aku harus memberi mereka pelajaran! Aku akan melakukan segala cara yang mungkin untuk membuat saudara-saudari mencopot dan memberhentikan mereka, dan membuat mereka tidak akan pernah bisa bangkit lagi! Aku akan mengirim mereka ke peternakan untuk menggarap lahan atau memelihara babi. Jika mereka tetap tidak mendengarkan, aku akan mencari tempat yang paling berbahaya bagi mereka untuk pergi dan melaksanakan tugas mereka, di mana mereka bisa ditangkap oleh polisi kapan saja!” Memiliki pemikiran semacam itu saja sudah sangat parah; itu sudah melanggar batasan. Bahwa mereka bisa berpikir dengan cara seperti ini sudah membuktikan bahwa mereka tidak benar-benar memiliki hati nurani atau nalar apa pun. Jika mereka benar-benar mampu melakukan hal-hal ini, selain tidak memiliki hati nurani dan nalar, mereka juga memiliki unsur natur setan dalam diri mereka. Hati mereka bukan hanya tidak memiliki kemanusiaan, melainkan juga mengandung natur setan. Bukankah mereka adalah setan? Ketika jenis orang ini tidak memiliki status, mereka cukup pandai menyamar dan bertahan menghadapi berbagai hal. Mereka telah menguasai “Tidur di atas kayu bakar dan merasakan pahitnya empedu”. Mereka telah belajar dari ungkapan “Tidak pernah terlambat bagi pria bermartabat untuk membalas dendam”, dan “Selama masih hidup, masih ada kesempatan”, serta “Hati perdana menteri cukup luas untuk diarungi perahu”. Mereka telah menyamar sampai sekarang, dan akhirnya, diri mereka yang sebenarnya tersingkap. Makhluk celaka macam apa mereka? Mereka bukan manusia, mereka adalah setan. Coba perhatikan orang-orang mana yang berkelakuan baik ketika mereka tidak memiliki status, tetapi segera tampak seperti orang yang berbeda begitu mereka mendapatkan status. Mereka dengan cepat menanyakan keberadaan dan situasi siapa pun yang pernah menyinggung mereka, dan tugas apa yang saat ini sedang dilaksanakan orang itu. Kemudian, mereka mencari kesempatan untuk mulai mencari masalah dengan orang-orang ini dan membesar-besarkan masalah mereka, menyerang orang-orang ini sampai menurut dan tunduk kepada mereka, dan pada titik itu, mereka percaya bahwa pekerjaan gereja telah dilakukan dengan baik. Orang-orang seperti ini adalah setan jahat dan harus segera diberhentikan. Jika mereka tidak diberhentikan, engkau akan menderita bersama yang lain; cepat atau lambat, mereka juga akan menyerangmu.

Orang macam apa yang seharusnya dipilih menjadi pemimpin gereja? Di satu sisi, mereka seharusnya memiliki beban dalam melaksanakan tugas mereka dan memiliki kualitas yang memadai. Di sisi lain, kemanusiaan mereka seharusnya berintegritas dan baik hati, dan mereka seharusnya mampu memperlakukan orang dengan adil. Ketika mereka tidak memiliki status, sebenarnya ada beberapa saudara-saudari yang pernah menyinggung mereka atau berselisih dengan mereka, tetapi setelah menjadi pemimpin, mereka mampu memperlakukan orang-orang ini dengan benar, mempromosikan orang-orang ini ketika seharusnya dipromosikan, dan memakai orang-orang ini ketika seharusnya dipakai. Ada orang-orang yang memberi tahu mereka, “Orang itu pernah menjelek-jelekkanmu sebelumnya,” tetapi mereka mampu melepaskannya. Mereka mengutamakan pekerjaan rumah Tuhan, dengan berkata: “Rumah Tuhan sedang membutuhkan orang saat ini. Jika ia cocok untuk melaksanakan tugas ini, kita seharusnya memakainya.” Siapa pun yang berusaha menabur perselisihan, mereka tidak terpengaruh olehnya. Sekalipun itu adalah orang yang memperlakukan mereka paling buruk, jika orang ini sesuai dengan prinsip-prinsip rumah Tuhan untuk memakai orang, pemimpin tersebut akan memakai orang itu sebagaimana diperlukan. Mengesampingkan apakah orang semacam itu memikirkan maksud Tuhan, atau seperti apa kualitas mereka, atau apakah mereka mampu melakukan pekerjaan dengan baik atau tidak, dalam hal golongan orang saja, mereka mutlak tergolong manusia sejati. Mereka mampu memperlakukan orang dengan adil, terutama orang yang pernah berselisih dengan mereka, atau orang yang pernah menekan mereka, menyakiti mereka, atau bahkan menghina mereka atau menindas mereka di masa lalu; mereka mampu memperlakukan semua orang itu dengan benar dan adil. Itu sudah cukup bagi kita untuk mengatakan bahwa orang ini cukup berintegritas dan baik hati; mereka sesuai dengan prinsip dan memenuhi syarat untuk disempurnakan oleh Tuhan. Ada orang yang berkata: “Lalu, apakah orang ini adalah orang yang mengejar kebenaran? Jika ia tidak mengejar kebenaran, bukankah ia tidak akan mampu memperlakukan orang dengan cara seperti ini?” Apakah ini benar? Katakan kepada-Ku, sekalipun orang tidak mengejar kebenaran, asalkan mereka secara alami memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka, akankah mereka mampu memiliki prinsip dasar dalam cara mereka memperlakukan orang? (Ya.) Ketika mereka memiliki status, akankah mereka mampu melepaskan keluhan pribadi, tidak memperhitungkan kesalahan masa lalu orang lain, dan tidak memperlakukan orang berdasarkan keluhan pribadi mereka? Mereka akan mampu mencapai hal ini. Jika engkau bahkan tidak dapat mencapai hal ini, bagaimana engkau bisa berharap untuk menerapkan kebenaran dan tunduk pada firman Tuhan? Jika hal ini pun di luar kemampuanmu, engkau bukanlah orang yang berintegritas dan baik hati; dapat juga dikatakan bahwa engkau bukanlah orang yang memiliki sifat kemanusiaan; engkau bukan manusia. Jika engkau bukan manusia dan tidak memiliki hati nurani atau nalar, engkau berusaha mengejar kebenaran dengan berlandaskan apa? Jika engkau tidak memenuhi syarat dasar untuk tunduk pada firman Tuhan dan mengejar kebenaran, engkau tidak dapat memperoleh kebenaran dan tidak layak disebut manusia. Jika engkau tidak mampu memperlakukan orang dengan adil, dapatkah engkau mencintai kebenaran? Dapatkah engkau menerapkan firman Tuhan? Jika engkau bahkan tidak dapat melepaskan keluhan pribadi yang kecil, dan engkau mampu membalas dendam kepada siapa pun yang merugikanmu atau yang pernah menyinggungmu sebelumnya, dan engkau bahkan tidak memiliki standar hati nurani dan nalar apa pun, apakah engkau akan mampu menerapkan firman Tuhan? Sama sekali tidak! Oleh karena itu, ketika memilih seorang pemimpin, engkau seharusnya terlebih dahulu melihat bagaimana orang tersebut memperlakukan orang lain; ini adalah salah satu standar untuk mengukur apakah seseorang memiliki sifat kemanusiaan. Artinya, siapa pun yang pernah menyinggung mereka di masa lalu, mereka tidak menyimpan dendam, dan mereka tidak pernah membalas dendam kepada siapa pun, dan mereka tetap sama bahkan setelah mendapatkan status. Mungkin saja mereka akan bertindak superior, memiliki sedikit keinginan akan status, atau menikmati manfaat dari status, tetapi mereka memakai orang-orang yang pernah menyinggung mereka di masa lalu sebagaimana diperlukan, dan berinteraksi dengan orang-orang itu sebagaimana seharusnya. Mungkin di dalam hatinya, mereka mengingat dendam tersebut, tetapi mereka tidak melakukan tindakan pembalasan sama sekali. Ini adalah sesuatu yang tidak dapat dicapai oleh siapa pun yang tidak memiliki sifat kemanusiaan; binatang tidak dapat mencapai hal ini, apalagi setan-setan. Hanya orang-orang yang memiliki hati nurani yang dapat mencapainya. Ketika orang-orang yang berhati nurani melakukan apa pun, hati nurani mereka mendorong mereka dan mengatur perilaku mereka dari dalam, dan nalar mereka mengendalikan dorongan hati serta sikap gampang marah mereka; terlebih lagi, itu mengendalikan dan mengatur pemikiran serta perilaku mereka yang tidak rasional. Sekalipun mereka memiliki status, mereka tidak akan melakukan hal-hal untuk membalas dendam kepada orang lain. Ini adalah tanda yang jelas bahwa seseorang memiliki sifat kemanusiaan. Lihatlah orang-orang di sekitarmu; siapa pun yang seperti ini adalah manusia sejati. Mungkin saja kualitas mereka hanya rata-rata, mereka tidak berpendidikan tinggi, dan mereka masih cukup muda; mungkin juga secara lahiriah mereka tidak tampak begitu bersemangat, juga tidak tampak begitu mengejar, dan mungkin saja mereka tidak akan mengejar kebenaran di masa depan, tetapi orang semacam itu, setidaknya, adalah orang yang dapat kauandalkan, bukan? (Ya.)

Sekarang setelah kita selesai bersekutu tentang perwujudan orang yang berintegritas dan baik hati dalam hal cara mereka memperlakukan orang lain, mari kita membahas perwujudan dan ciri spesifik apa yang dimiliki orang semacam ini ketika mereka berbuat salah dan melakukan pelanggaran. Sebagai manusia yang rusak, jika mereka memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka, ketika mereka melakukan kesalahan, entah mereka menyadarinya atau tidak, mereka akan merenungkan dan memeriksa perkataan dan tindakan mereka sendiri. Jika mereka telah menyakiti seseorang, atau jika seseorang memberikan tanggapan negatif atau penilaian negatif tentang mereka, mereka akan memeriksa diri sendiri: “Perkataanku yang mana yang salah? Apa kesalahanku? Apakah aku memiliki niat tertentu ketika aku berbicara pada saat itu? Apakah aku menargetkan orang itu? Apakah benar-benar salahku bahwa aku menimbulkan akibat buruk baginya? Apakah dia terlalu sensitif, ataukah aku kurang berhati-hati dalam pertimbanganku dan pilihan kata-kataku tidak pantas pada saat itu?” Mereka akan sering memeriksa diri mereka sendiri, dan memiliki sikap untuk berperilaku dengan cara yang rendah hati. Sikap ini berasal dari integritas dan kebaikan hati mereka, dan tentu saja, ini juga berasal dari rasionalitas mereka. Itu adalah salah satu aspek. Lebih jauh lagi, jika melalui perenungan diri mereka menemukan bahwa mereka memiliki beberapa masalah, atau jika orang lain menunjukkan masalah mereka, mereka akan merasa sedih dan hati mereka akan tersentak: “Apakah aku salah dalam caraku melakukannya? Apakah seharusnya aku tidak melakukannya seperti itu? Aku tidak melakukannya dengan sengaja pada saat itu, dan aku tidak memiliki niat apa pun.” Sebagai manusia yang rusak, dalam beberapa kondisi khusus atau sehubungan dengan beberapa hal khusus, mereka mungkin berkata, “Aku tidak melakukannya dengan sengaja atau dengan niat apa pun,” untuk menyelamatkan harga diri mereka, tetapi di dalam hatinya, mereka akan merasa bersalah. Selama proses terus-menerus memeriksa dan merenungkan diri mereka sendiri, jika mereka menemukan bahwa apa yang mereka lakukan benar-benar salah, mereka akan kembali merasa gelisah, merasa bahwa mereka seharusnya tidak melakukannya seperti itu; mereka akan merasa menyesal dan sedih, dan akan mencoba mencari cara untuk menebus apa yang telah mereka lakukan atau mencari kesempatan untuk memperbaikinya, bahkan secara proaktif meminta maaf dan mengakui kesalahan mereka. Saat menemukan bahwa mereka telah melakukan kesalahan, orang-orang dengan sifat kemanusiaan akan terlebih dahulu merasakan kesedihan yang tiba-tiba di hati mereka, wajah mereka akan memerah, dan kepala mereka akan berdenyut; ini adalah reaksi normal yang berasal dari hati nurani. Didasarkan pada apakah reaksi normal ini? Ini didasarkan pada sifat integritas, kebaikan hati, dan rasionalitas yang orang miliki dalam kemanusiaan mereka. Mereka memiliki perwujudan ini bukan karena mereka ingin menyelamatkan harga diri mereka sendiri, bukan juga karena mereka telah mempermalukan diri mereka sendiri atau dipandang rendah oleh orang lain, melainkan karena mereka merasa bersalah dan menegur diri mereka sendiri karena telah melakukan kesalahan, merasa bahwa mereka seharusnya tidak melakukannya dengan cara seperti itu. Ini adalah sikap yang mengakui kesalahan mereka, dan ini juga merupakan reaksi yang timbul dari teguran hati nurani mereka dan fungsi rasionalitas mereka. Mereka akan memiliki suatu reaksi; mereka sama sekali tidak akan sepenuhnya mati rasa, tidak akan mencoba membantah dan membenarkan diri dengan tidak tahu malu, dan juga tidak akan mencoba mencari cara untuk menghindari tanggung jawab; sebaliknya, mereka akan memiliki sikap proaktif untuk mengakui dan menerima, serta bersedia memikul tanggung jawab. Karena orang semacam ini memiliki sifat integritas dan kebaikan hati dalam kemanusiaan mereka, perasaan malu mereka sangat jelas. Jika mereka melakukan sesuatu yang sedikit salah, saat seseorang menunjukkannya, mereka tidak akan mampu menyembunyikan rasa malu mereka. Jika mereka sedikit lebih membantah, mereka akan merasa, “Ini jelas salahku sendiri, dan mereka sudah menjelaskannya dengan gamblang, jadi untuk apa aku masih membantah?” Mereka akan langsung mengakui kesalahan mereka, merasa benar-benar hina dan ingin ditelan bumi. Apakah ini adalah efek dari hati nurani dan nalar? (Ya.) Jika banyak orang mengetahui apa yang telah mereka lakukan, mereka akan makin merasa malu untuk muncul, dan mereka akan mencoba mencari cara untuk menebusnya dan memperbaiki apa yang telah mereka lakukan. Artinya, setelah orang yang berhati nurani dan bernalar melakukan kesalahan, mereka memiliki sikap dasar untuk mengakui kesalahan mereka; mereka mampu menerima fakta ini dan memiliki perasaan malu. Selain itu, bukan berarti mereka hanya mengakui kesalahan mereka dan selesai sampai di situ; mereka juga akan mencoba mencari cara untuk menebusnya. Karena mereka memiliki hati nurani, mereka mencurahkan segenap hati ke dalam apa yang mereka lakukan; ketika dihadapkan pada suatu situasi, mereka menganggapnya serius dan menyikapi situasi tersebut dengan sungguh-sungguh dan bertanggung jawab, mencurahkan pikiran mereka untuk merenungkan masalah yang ada, dan memperlakukannya dengan serius, alih-alih bersikap asal-asalan, sekadar melakukan formalitas, apalagi menghindar dari tanggung jawab. Mereka mampu memikul tanggung jawab, menerima kesalahan mereka dengan sungguh-sungguh dan dengan segenap hati, kemudian berbicara dan bertindak secara bertanggung jawab, berusaha untuk meminimalkan kerugian. Mereka sama sekali tidak seperti orang-orang dari golongan setan, yang mengamuk saat seseorang mengkritik mereka karena telah melakukan kesalahan, yang memikirkan segala cara yang mungkin untuk mengelak dan menghindar dari tanggung jawab, yang mencoba segala cara untuk melemparkan tanggung jawab kepada orang lain, dan yang bertingkah seperti orang kudus yang tidak pernah melakukan kesalahan apa pun. Bagi mereka yang bereinkarnasi dari binatang, mereka terlebih lagi tidak tahu apa yang benar dan apa yang tidak benar dalam apa pun yang mereka lakukan. Jika engkau menunjukkan bahwa mereka melakukan kesalahan, mereka memang mengakuinya, tetapi jika engkau bertanya kepada mereka di mana letak kesalahan mereka, mereka berkata, “Aku tidak tahu, tetapi karena kaukatakan aku salah, maka aku salah.” Namun, ketika mereka menghadapi hal semacam ini lagi, mereka akan tetap melakukannya dengan cara yang sama. Sebanyak apa pun hal salah atau hal jahat yang mereka lakukan, atau sebanyak apa pun watak rusak yang mereka perlihatkan, mereka pada akhirnya selalu mengatakan beberapa kalimat yang sama: “Apa kesalahanku? Apakah salah bagiku untuk menderita dan membayar harga selama bertahun-tahun? Jika aku tidak percaya kepada Tuhan dan tidak memiliki hati nurani serta nalar, akankah aku mampu menderita sebanyak ini?” Mereka yang bereinkarnasi dari binatang berpikiran sederhana, pada akhirnya selalu mengucapkan beberapa kalimat yang sama. Namun, orang-orang dari golongan setan jauh lebih licik daripada mereka yang bereinkarnasi dari binatang; mereka akan menggunakan berbagai cara dan metode untuk melakukan kejahatan dan menyesatkan orang, dan sebagian orang yang tingkat pertumbuhannya kecil dan yang tidak memiliki kemampuan untuk membedakan benar-benar bisa tertipu. Singkatnya, setan sama sekali tidak akan mengakuinya ketika mereka melakukan kesalahan. Mereka bukan saja tidak mengakui bahwa mereka adalah orang-orang dengan watak yang rusak, tetapi mereka bahkan ingin orang menganggap mereka suci dan tidak dapat diganggu gugat, dan orang-orang tak bercela yang tidak pernah melakukan kesalahan. Apa pun kesalahan yang mereka lakukan, mereka selalu menyatakan alasan mengapa mereka melakukannya, dan selalu mencoba membenarkan diri mereka sendiri. Pada akhirnya, mereka menyatakan bahwa mereka tidak mampu berbuat salah, bahwa sekalipun mereka melakukan kesalahan, mereka punya alasan untuk itu, bahwa mereka bukanlah orang yang memiliki watak yang rusak, bahwa mereka tidak akan pernah melakukan kesalahan apa pun, dan bahwa mereka benar-benar orang kudus dan orang yang tak bercela. Namun, berbeda halnya dengan orang-orang yang memiliki sifat hati nurani dan nalar dalam kemanusiaan mereka. Karena mereka adalah orang-orang berintegritas yang tidak bengkok ataupun licik, jika kaukatakan bahwa mereka telah melakukan kesalahan, sekalipun mereka tidak melakukannya atau itu tidak ada hubungannya dengan mereka, mereka bersedia untuk menerimanya terlebih dahulu. Ketika orang lain memberi tahu mereka, “Apakah kau bodoh? Jika kau menerimanya, engkau harus memikul tanggung jawab,” mereka berkata, “Aku juga turut andil dalam apa yang terjadi; aku juga terlibat.” Mereka mampu menerimanya; sikap mereka jujur dan berintegritas. Terkadang mereka juga ingin menghindari tanggung jawab, tetapi kemudian mereka merenung: “Mengapa menghindari tanggung jawab untuk sesuatu yang terlihat oleh siapa pun yang punya mata? Terlebih lagi, Tuhan memeriksa lubuk hati manusia. Jika kau terlibat dalam apa yang terjadi, Tuhan tidak akan melepaskanmu. Di hadapan Tuhan, semua orang tersingkap, dan semua tindakan serta perbuatan mereka terbuka. Bisakah engkau berhasil lolos di hadapan Tuhan? Oleh karena itu, hal ini seharusnya ditangani sesuai aturan; tanggung jawab harus dipikul oleh yang bersangkutan. Jika aku bersalah dalam hal ini, aku akan memikul tanggung jawab. Aku bersedia menerima hukuman, dan aku juga bersedia menerima pemangkasan. Aku akan menerima dengan cara apa pun rumah Tuhan menanganiku; bagaimanapun juga, akulah yang memilih untuk melakukan kesalahan.” Engkau lihat, ketika mereka melakukan kesalahan dan menghadapi pemangkasan, di satu sisi, mereka memiliki sikap menerima; di sisi lain, mereka mampu memahaminya dengan benar. Selain itu, karena orang semacam ini mencurahkan pikiran mereka untuk merenungkan situasi tersebut dan merenungkan diri mereka sendiri setelah melakukan kesalahan, ketika mereka menghadapi hal yang sama lagi, mereka akan memikirkan cara agar tidak melakukan kesalahan. Karena mereka memiliki perasaan malu, dan mereka memedulikan harga diri mereka, mereka mampu bertobat ketika melakukan kesalahan.

Orang-orang tidak percaya sering berkata, “Mereka bisa hidup di tempat sampah tanpa merasa itu bau.” Bagi orang-orang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar, sekalipun mereka melakukan kesalahan yang sama seratus kali, mereka tidak memiliki perasaan malu dan tidak memiliki rasa bersalah. Mereka bukan manusia! Jika seseorang adalah manusia, setelah melakukan kesalahan yang sama satu atau dua kali, mereka akan merasa, “Habislah aku sekarang. Kapan aku akan berubah?” Mereka akan menjadi khawatir dan cemas, dan datang ke hadapan Tuhan untuk berdoa serta mengakui dosa-dosa mereka. Mereka bahkan akan bertanya-tanya apakah mereka sudah tidak bisa ditolong lagi; mereka akan memiliki kesalahpahaman ini. Karena memedulikan harga diri mereka dan memiliki perasaan malu, mereka merasa, “Aku sudah beberapa kali melakukan kesalahan semacam ini sekarang; akankah aku ditangani oleh rumah Tuhan? Apakah Tuhan telah menyerah mengenaiku? Aku terlalu malu untuk diselamatkan oleh Tuhan!” Apa pun kesalahpahaman yang mereka miliki tentang Tuhan, singkatnya, setelah melakukan kesalahan, orang semacam ini pasti akan mendapatkan pengalaman dan memetik pelajaran, dan berusaha mencari segala cara yang mungkin untuk menebus serta memperbaiki kesalahan mereka, berusaha untuk tidak melakukannya lagi. Mereka akan berpikir, “Aku tidak berusaha memuaskan orang lain, tetapi setidaknya aku harus merasa tenang dalam diriku sendiri. Hanya ketika aku merasa tenang dalam diriku sendiri, barulah aku dapat memberikan pertanggungjawaban kepada Tuhan di hadapan-Nya. Jika aku bahkan tidak merasa tenang dalam diriku sendiri, bagaimana mungkin aku punya keberanian untuk menghadap Tuhan?” Jika orang memiliki pemikiran semacam itu, mereka pasti didorong oleh sifat hati nurani dan nalar dalam kemanusiaan mereka. Jika engkau tidak memiliki pemikiran semacam itu, engkau akan melakukan kesalahan yang sama berulang kali, dan terlebih lagi, engkau tidak akan mau mendengarkan atau menerima apa yang dikatakan siapa pun; engkau bahkan mungkin tidak pernah memiliki sikap bertobat, tidak pernah mau mengakui fakta ataupun mengakui kesalahanmu, apalagi memikul tanggung jawab. Ada juga orang-orang yang membenci siapa pun yang menunjukkan kesalahan mereka; mereka menentang orang tersebut, mempersulitnya, dan bahkan menyerang serta membalas dendam kepadanya. Orang-orang semacam itu sudah tidak bisa ditolong lagi; ini adalah orang-orang tidak memiliki sifat kemanusiaan. Namun, orang-orang yang memiliki sifat kemanusiaan sama sekali tidak akan bertindak seperti ini. Setelah melakukan kesalahan yang sama satu atau dua kali, mereka akan merenung, “Mengapa aku masih bisa melakukan kesalahan ini?” Mereka mampu mencari kebenaran untuk menyelesaikan hal ini. Apakah menurutmu ini adalah sikap berbalik? (Ya.) Mampu merenungkan diri sendiri ketika melakukan kesalahan dan bersedia memperbaiki kesalahannya, ini adalah sikap berbalik. Lalu, orang macam apa yang memiliki sikap berbalik? Bukankah ini sikap yang hanya bisa muncul dalam diri orang yang kemanusiaannya memiliki sifat hati nurani dan nalar? (Ya.) Jika orang tidak memiliki hati nurani dan nalar kemanusiaan, apakah mereka akan berbalik? (Tidak.) Apakah mereka akan merasa menyesal dan membenci diri mereka sendiri? (Tidak.) Apakah mereka akan menganggap serius hal-hal salah yang telah mereka perbuat dan pelanggaran yang telah mereka lakukan? Tentu saja tidak, bukan? Tepatnya, orang yang tidak berhati nurani tidak memiliki hati, jadi mereka tidak akan melakukan segala sesuatu dengan sepenuh hati, mereka juga tidak akan menganggap serius ketika mereka melakukan kesalahan. Karena mereka tidak memiliki hati, mereka tidak akan merenungkan diri mereka sendiri, juga tidak akan menerima kebenaran; mereka tidak memiliki kemampuan ini. Ketika mendengar orang lain mengatakan bahwa mereka telah melakukan kesalahan, hanya orang-orang yang memiliki hati nurani yang mampu menyikapi hal tersebut dengan sungguh-sungguh dan dengan sepenuh hati, menganggap serius hal itu, kemudian merasa bersalah dan menyesal. Hanya di atas dasar perasaan bersalah dan penyesalan, barulah mereka dapat berbalik, dan hanya ketika mereka berbalik, barulah mereka dapat memiliki kesempatan untuk tunduk pada firman Tuhan, serta menerapkan dan berperilaku dengan cara yang sesuai dengan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran. Namun, orang yang tidak memiliki hati nurani tidak pernah merasa bersalah atau menyesal; apa pun kesalahan yang mereka lakukan, mereka tidak pernah menganggapnya serius. Dengan cara apa pun orang lain menyingkapkan masalah mereka, mereka tidak menganggapnya serius dan menutup telinga terhadapnya. Karena mereka tidak memiliki hati nurani, mereka tidak akan menyikapi hal tersebut dengan sungguh-sungguh dan dengan sepenuh hati, juga tidak akan memikirkan dan merenungkannya dengan sepenuh hati. Tanpa mencurahkan hati untuk merenungkan diri sendiri, mereka tidak akan merasa menyesal atau bersalah, dan tanpa penyesalan dan rasa bersalah, mereka tidak akan berbalik. Jika demikian, sama sekali tidak mungkin bagi orang semacam ini untuk menerima kebenaran dan tunduk pada firman Tuhan; mereka hanyalah orang-orang yang sama sekali tidak memiliki harapan untuk memperoleh keselamatan. Oleh karena itu, dari perspektif manusia, bukan berarti Tuhan tidak menyelamatkan orang-orang yang tidak memiliki sifat kemanusiaan, melainkan karena orang tidak memiliki sifat kemanusiaan—syarat dasar untuk memperoleh keselamatan—mereka tidak dapat menerima atau tunduk pada kebenaran, yang membuat harapan mereka untuk memperoleh keselamatan hampir nol. Dengan mengingat hal ini, terdapat hubungan langsung antara memiliki sifat kemanusiaan dan memperoleh keselamatan; tepat seperti inilah kenyataannya. Jika engkau tidak memiliki sifat kemanusiaan, engkau bahkan tidak akan mengakuinya ketika engkau melakukan kesalahan, engkau juga tidak akan menganggapnya serius, menyikapinya dengan saksama, merenungkannya dengan sungguh-sungguh, merasa bersalah dan menyesal, kemudian memperbaiki dan mengubahnya. Jika engkau tidak mampu berbalik dalam hal sesederhana melakukan kesalahan, engkau akan lebih tidak mampu lagi untuk berbalik dalam hal memperlihatkan watak yang rusak. Karena watak yang rusak secara langsung melawan Tuhan, dalam hal natur dan esensinya, watak yang rusak jauh lebih serius daripada melakukan kesalahan. Jika engkau gagal mengenali watak rusakmu dan tidak mencari kebenaran untuk membereskannya, watak rusakmu akan sangat sulit untuk dibereskan. Karena watak yang rusak secara inheren berakar dengan kuat, jika engkau bukan orang yang mengejar kebenaran, engkau tidak akan punya cara untuk membereskan watak rusakmu, dan akibatnya, engkau tidak akan punya cara untuk mewujudkan perubahan dalam watak hidupmu. Dengan demikian, memperoleh keselamatan bukan lagi soal sulit atau tidaknya itu bagimu; itu akan menjadi suatu kemustahilan. Oleh karena itu, sikap dan reaksi orang setelah mereka melakukan kesalahan atau melakukan pelanggaran berhubungan langsung dengan apakah mereka memiliki sifat kemanusiaan. Sangatlah penting untuk memahami hal ini dengan jelas.

Lihatlah orang-orang di sekitarmu, dan engkau dapat membedakan apakah, setelah melakukan kesalahan, mereka secara proaktif mengakui dan menerimanya, apakah mereka merasa menyesal dan sedih, dan apakah mereka berbalik setelah jangka waktu tertentu—yaitu, apakah mereka berbalik dalam hal pemikiran, sikap, dan perilaku mereka. Jika mereka tidak berbalik, berarti mereka seratus persen bukan manusia. Jika, melalui makan dan minum firman Tuhan, pencerahan Roh Kudus, pengaruh lingkungan mereka, atau bantuan saudara-saudari—melalui cara apa pun orang berbalik—mereka memiliki sikap jujur untuk menerima kebenaran di dalam hatinya, mereka makin sedikit membenarkan diri—bahkan sampai pada titik berhenti sama sekali—dan, dinilai dari perkataan serta tindakan mereka, mereka merasa menyesal dan sedih tentang kesalahan yang mereka lakukan sebelumnya dan ingin mencari kesempatan untuk menebusnya, maka orang ini memiliki harapan untuk memperoleh keselamatan; ini adalah orang yang memiliki sifat kemanusiaan. Namun, ada orang-orang yang tidak menganggap serius setelah melakukan kesalahan. Mereka tidak pernah membicarakan kesalahan yang telah mereka lakukan, mereka juga tidak mengakui kesalahan mereka, tidak menelaah diri sendiri, ataupun merasa sedih. Mereka tampaknya sama sekali tidak berniat untuk berbalik; mereka mati rasa dan berpikiran tumpul, menghabiskan sepanjang hari dengan cengengesan tanpa beban, dan sama sekali tidak merasa bahwa mereka telah melakukan kesalahan. Sekalipun mengakuinya, mereka hanya menyepelekannya dan menganggapnya selesai. Sama seperti para bajingan yang tidak tahu malu, mereka mengakui kesalahan mereka pada satu saat dan melakukan kesalahan pada saat berikutnya, dan terus mengakui kesalahan mereka segera setelah melakukannya. Seolah-olah mereka sedang bercanda atau bermain-main; mereka tidak menganggap serius hal tersebut. Mereka menyikapinya sebagai permainan anak kecil, sebagai suatu prosedur dan formalitas, alih-alih menerima apa yang terjadi dan berubah dari lubuk hati mereka. Orang macam apa ini? Ini bukanlah manusia. Mereka tidak tahu cara berperilaku, juga tidak tahu jalan seperti apa yang harus dipilih dalam cara mereka berperilaku. Mereka tidak memahami hal-hal ini; mereka memandangnya sebagai hal-hal yang sangat sederhana dan dangkal. Setelah melakukan kesalahan, sekalipun mereka tidak mengatakan apa pun pada saat itu, mereka selalu memikirkan cara untuk membenarkan diri sendiri dan membersihkan nama mereka setelahnya. Memanfaatkan kesempatan yang ada saat pertemuan atau saat semua orang membicarakan hal tersebut, mereka selalu ingin semua orang tahu dan memahami hal-hal yang ingin mereka katakan dalam membela diri, apa yang mereka pikirkan dan bagaimana mereka bertindak pada saat itu, bahwa niat mereka baik, bahwa tujuan mereka benar, bahwa mereka tidak melakukan kesalahan apa pun. Mereka bukan hanya tidak merasa menyesal atas kesalahan dan pelanggaran mereka, melainkan juga tidak mau mengakuinya, dan bahkan ingin menghindari dan dibebaskan dari tanggung jawab, berharap dapat menyelamatkan citra mereka di mata semua orang. Meskipun orang-orang seperti ini terdengar manis ketika berbicara, dilihat dari perwujudan mereka di semua area, mereka tidak mengakui ataupun menerima fakta bahwa mereka telah melakukan kesalahan. Lalu menurutmu, apakah mereka akan berbalik? Mereka tidak akan berbalik. Mereka mengungkit hal ini dari waktu ke waktu, dan bahkan harus menceritakannya kepada semua orang yang tidak tahu tentang hal itu. Setelah menceritakannya, mereka memikirkan segala cara yang mungkin untuk menunjukkan kinerja yang baik saat melakukan hal-hal lain guna menebus citra mereka yang rusak dalam hal sebelumnya, agar dapat mengambil hati orang-orang. Setelah mereka berkelakuan baik selama beberapa waktu dan semua orang telah melupakan apa yang mereka lakukan sebelumnya, mereka sekali lagi mulai berpikir untuk meninggikan diri dan bersaksi tentang diri mereka sendiri. Mereka terus-menerus menghitung berapa banyak kontribusi yang telah mereka berikan untuk rumah Tuhan, berapa banyak hal baik yang telah mereka lakukan untuk rumah Tuhan, dan berapa banyak kerugian yang telah mereka hindarkan dari rumah Tuhan. Mereka sama sekali tidak berniat untuk berbalik; mereka tidak memiliki rasa malu. Ketika orang-orang yang tidak memiliki rasa malu berbuat salah dan melakukan pelanggaran, mereka bukan hanya tidak berbalik, melainkan justru menjadi makin parah. Mereka berpikir: “Siapa yang tidak pernah melakukan kesalahan? Kesalahan yang kulakukan sebelumnya pada dasarnya bukanlah apa-apa. Lagi pula, bukan hanya aku yang terlibat. Namun, aku tidak bisa mengatakannya. Aku harus membiarkan semua orang melihat bahwa kinerjaku dapat diterima dan bahwa aku memiliki sikap menyesal, lalu aku akan melakukan beberapa hal baik untuk menebusnya guna mengalihkan perhatian semua orang dan sedikit mengambil hati mereka. Bukankah itu sudah cukup?” Di dalam hatinya, mereka tidak percaya bahwa Tuhan memeriksa segala sesuatu. Mereka ingin melakukan hal-hal ini di depan orang lain; mereka berpikir Tuhan tidak dapat melihat apa yang mereka pikirkan di dalam hati mereka; bagi mereka, bahwa Tuhan memeriksa lubuk hati manusia hanyalah sebuah doktrin. Mereka tidak tahu bahwa Tuhan sedang memeriksa, dan mereka tidak mengakui atau percaya bahwa Tuhan mampu memeriksa lubuk hati orang, jadi segala sesuatu yang mereka lakukan adalah untuk dilihat oleh orang lain. Di lubuk hatinya, mereka bersikap keras kepala dan menentang. Mereka menentang kebenaran, menentang untuk menerima fakta, menentang untuk mengakui kesalahan mereka, dan terlebih lagi menentang untuk berbalik. Mereka tidak berbalik; bukankah ini menunjukkan adanya masalah? Sebesar apa pun kesalahan yang mereka perbuat atau sebesar apa pun pelanggaran yang mereka lakukan, mereka tidak berbalik. Mereka sama seperti Paulus, yang menentang Tuhan dan langsung dipukul jatuh oleh Tuhan, tetapi masih menganggap dirinya cukup baik. Orang semacam ini berpikir: “Jika aku sibuk ke sana kemari dan mengorbankan diriku, serta mendapatkan banyak orang dan menghasilkan banyak buah dari pemberitaan Injil, berkontribusi untuk menebus dosa-dosaku, Tuhan seharusnya memberiku mahkota. Mahkota adalah milik orang-orang sepertiku. Jika aku tidak mendapatkan mahkota, siapa lagi? Apa masalahnya dengan melakukan kesalahan? Asalkan, setelah aku melawan Tuhan, aku bersedia memperbaikinya, itu tidak masalah. Jika aku hanya lebih banyak memberitakan Injil di masa depan, Tuhan tidak akan mengingat pelanggaranku.” Engkau lihat, bagaimana sikap mereka terhadap Tuhan? Bagaimana sikap mereka terhadap kebenaran? Ini adalah sikap yang tidak memiliki kemanusiaan; ini adalah sikap setan. Mereka tidak pernah memandang firman Tuhan, kebenaran, atau jalan yang benar dalam hidup sebagai hal-hal yang seharusnya mereka pilih dan kejar. Mereka tidak pernah memiliki niat apa pun untuk berbalik, dan mereka sama sekali tidak akan pernah menundukkan kepala dan mengakui dosa-dosa mereka, mereka juga tidak akan pernah mengakui kesalahan mereka dan mengaku kalah. Kata “kegagalan” dan “kesalahan” tidak ada dalam kamus mereka, apalagi kata “pelanggaran”, jadi orang semacam ini tidak akan bertobat. Lalu, apakah menurutmu orang semacam ini memiliki hati nurani dan nalar? Apakah mereka memiliki sifat integritas, kebaikan hati, dan perasaan malu dalam kemanusiaan mereka? (Tidak.) Mereka sama sekali tidak memilikinya. Sebesar apa pun pelanggaran yang telah mereka lakukan, bahkan dengan fakta tepat di depan mata mereka, mereka tidak merasa bersalah di dalam hatinya. Ini mengerikan! Jika engkau adalah orang yang memiliki hati nurani, engkau pasti akan merasa bersalah ketika engkau berbuat salah dan melakukan pelanggaran. Jika engkau benar-benar melakukan kesalahan besar dan membawa kerugian pada rumah Tuhan, engkau akan merasa sangat berduka hingga berharap engkau mati saja, engkau akan mengutuk dirimu sendiri, dan akan merasa bahwa engkau tidak layak untuk hidup di hadapan Tuhan; tetapi orang-orang yang seperti Paulus tidak memiliki penyesalan semacam ini. Di rumah Tuhan, kita sering melihat ada orang-orang yang merasa terus-menerus tertuduh di dalam hatinya setelah mengatakan satu kebohongan atau melakukan satu hal yang melanggar prinsip, dan hanya setelah mereka mengakui kesalahan mereka kepada orang lain, barulah mereka merasa seolah-olah beban yang berat telah terangkat dari mereka. Ada cukup banyak orang seperti ini. Apa pun kesalahan yang mereka lakukan, mereka mampu merenungkan diri mereka sendiri, dan pada saat yang sama, mereka mampu menjadikannya sebagai peringatan dan memperingatkan diri mereka sendiri untuk tidak lagi melakukan kesalahan yang sama. Jika orang memedulikan harga diri mereka, memiliki rasa malu, dan terlebih lagi, memiliki nalar, ketika melakukan kesalahan, mereka merasa terlalu malu untuk mencoba membenarkan diri atau menghindari tanggung jawab dan melimpahkan kesalahan kepada orang lain. Sebaliknya, mereka bersedia memikul tanggung jawab, mereka merasa bersalah dan sedih dari waktu ke waktu, kemudian mereka berbalik. Ada orang yang merasa hina ketika mereka berbuat salah dan melakukan pelanggaran, merasa terlalu malu untuk menghadap Tuhan dan saudara-saudari, sedangkan mereka yang tidak memiliki sifat kemanusiaan tidak memiliki perasaan ini. Engkau lihat, meskipun kedua jenis orang ini adalah manusia, bagi sebagian orang, jika rumor bahwa mereka berhubungan gelap dengan seseorang tersebar di belakang mereka—dan ini mungkin sesuatu yang hanya terlintas sejenak di pikiran mereka—begitu mereka mendengar beberapa orang membicarakannya, mereka merasa diri mereka sangat hina dan terlalu malu untuk menemui siapa pun. Orang-orang yang memiliki rasa malu akan memiliki perwujudan semacam itu. Namun, beberapa orang tidak peduli bahkan ketika mereka tertangkap basah di tempat tidur bersama seseorang: “Apa kesalahanku? Bukankah aku hanya tidur dengannya? Apa masalahnya dengan itu? Bukankah sekarang hal ini sudah biasa?” Engkau lihat, ini jelas berbeda, bukan? Jika orang-orang yang memiliki sifat kemanusiaan mendengar orang lain sekadar membicarakan mereka, mereka merasa sangat malu dan sedih hingga mereka tidak bisa makan, merasa terlalu malu untuk muncul dan merasa bahwa mereka tidak bisa melanjutkan hidup, sedangkan beberapa orang tidak peduli bahkan ketika mereka tertangkap basah di tempat tidur dengan orang lain. Orang-orang memang berbeda satu sama lain; jika orang tidak memiliki rasa malu, mereka bukanlah manusia. Bisakah orang yang tidak memiliki rasa malu memperoleh kebenaran? Orang yang tidak memiliki hati nurani dan nalar tidak mencintai kebenaran. Ini karena mereka tidak membenci dosa, hal-hal jahat, atau hal-hal negatif. Selain itu, mereka tidak memiliki rasa malu ketika melakukan kesalahan, dan dengan lancang mencoba menghindari tanggung jawab. Akibatnya, orang semacam ini tidak akan pernah secara proaktif datang ke hadapan Tuhan untuk menerima penghakiman dan hajaran firman Tuhan, secara proaktif mengakui kerusakan mereka, atau dengan rela tunduk pada kebenaran; mereka tidak memiliki kebutuhan semacam itu, mereka pikir itu tidak perlu, dan bahwa mereka tidak membutuhkannya. Namun, mengenai orang yang benar-benar memiliki hati nurani dan nalar, karena prinsip-prinsip dan batasan-batasan mereka dalam cara mereka berperilaku di segala aspek membuat mereka merasa bahwa firman Tuhan dan tuntutan Tuhan terhadap orang adalah apa yang mereka butuhkan, mereka bersedia menerapkan berdasarkan firman Tuhan; jika mereka tidak melakukannya, mereka merasa gelisah di dalam hatinya. Jika mereka mendengar dan memahami tuntutan Tuhan tetapi tidak bertindak berdasarkannya, di satu sisi, mereka merasa bahwa saudara-saudari sedang mengawasi mereka, dan di sisi lain, yang lebih penting, mereka merasa bahwa Tuhan sedang diam-diam mengawasi mereka, dan bahwa mereka tidak dapat luput dari pemeriksaan-Nya ke mana pun mereka pergi. Mereka berpikir, “Tuhan tahu apa pun yang kaukatakan. Jika kau melakukan kesalahan tetapi tidak mengakuinya, tidak merasa menyesal, tidak memikirkannya dengan sungguh-sungguh, tidak memperbaikinya, dan sama sekali tidak berbalik, bagaimana Tuhan akan memandang hal ini?” Pertanyaan ini—“Bagaimana Tuhan akan memandang hal ini?”—di satu sisi, berasal dari kepercayaan dan pengakuan mereka akan Tuhan, dan di sisi lain, ini terutama berasal dari fungsi hati nurani dan nalar mereka. Jadi, kesimpulannya, hati nurani dan nalar seseorang menentukan kebutuhan kemanusiaannya, jalan yang dia tempuh, dan terlebih lagi prinsip serta sikapnya terhadap segala macam hal. Tentu saja, itu juga menentukan apakah seseorang dapat melangkah di jalan mengejar kebenaran, dan terlebih lagi, menentukan apakah seseorang pada akhirnya dapat memperoleh keselamatan.

Seluruh isi persekutuan hari ini adalah tentang berbagai hal sepele dalam kehidupan yang berkaitan dengan kemanusiaan, menyinggung tentang apakah orang suka mengambil keuntungan dari orang lain dalam cara mereka berperilaku dan menangani berbagai hal, apakah orang memiliki hati yang hangat dan bersedia membantu serta bersimpati kepada orang lain, apakah mereka bersedia memberi, dan apa prinsip mereka dalam memperlakukan orang lain, serta apa sikap dan sudut pandang yang orang miliki ketika mereka melakukan kesalahan. Meskipun semua ini adalah hal-hal sepele dalam kehidupan, beberapa perwujudan kemanusiaan yang sangat tidak mencolok dalam kehidupan orang sehari-hari, apa yang dicerminkannya di balik layar adalah sifat kemanusiaan seseorang. Didorong oleh hati nurani dan nalar, orang yang memiliki sifat kemanusiaan akan mematuhi batasan moral dasar, sementara orang-orang yang tidak memiliki sifat kemanusiaan sama sekali tidak memahami apa batasan kemanusiaan dan prinsip-prinsip tentang cara berperilaku. Jadi, apakah seseorang memiliki hati nurani dan nalar, itu menentukan jalan yang mereka tempuh. Dapat juga dikatakan bahwa itu menentukan masa depan dan tempat tujuan yang orang miliki; memang begitulah kenyataannya. Baiklah, mari kita akhiri persekutuan kita di sini untuk hari ini. Sampai jumpa!

18 Mei 2024


Cara Mengejar Kebenaran (26)

Baru-baru ini, kita telah mempersekutukan topik tentang Tuhan yang berinkarnasi. Topik ini berkaitan dengan penerapan “melepaskan” dalam “Cara Mengejar Kebenaran”, dan kita bersekutu tentang “melepaskan gagasan dan imajinasi yang orang miliki tentang Tuhan” dalam topik “perlunya orang melepaskan penghalang antara dirinya dan Tuhan serta permusuhannya terhadap Tuhan”. Kita telah mempersekutukan aspek ini beberapa kali, terutama membahas bagaimana cara memperlakukan Tuhan yang berinkarnasi. Kita membagi pembahasan ini menjadi dua topik. Dapatkah engkau semua memberitahu-Ku apakah kedua topik tersebut? (Mengenai Tuhan yang berinkarnasi, Tuhan telah memberi kepada kami dua prinsip penerapan yang benar: Prinsip pertama adalah tidak membandingkan Dia dengan Tuhan yang di surga, dan prinsip kedua adalah tidak menyamakan Dia dengan manusia yang rusak.) Kita telah mempersekutukan beberapa rincian dari kedua topik ini, yang berkaitan dengan beberapa perwujudan dari kenormalan dan kenyataan diri Tuhan yang berinkarnasi. Ini termasuk mempersekutukan prinsip spesifik apa saja yang dipatuhi dan ditaati oleh Tuhan yang berinkarnasi dalam hidup, keberadaan, cara-Nya berperilaku dan bekerja di antara manusia. Persekutuan tentang topik-topik ini digunakan untuk memungkinkan orang memahami dan mengetahui perwujudan apa saja yang diperlihatkan oleh Tuhan yang berinkarnasi, oleh orang yang memiliki identitas khusus ini, saat hidup di antara manusia. Kita terutama mempersekutukan topik tentang kenormalan dan kenyataan diri Tuhan yang berinkarnasi, serta mempersekutukan banyak hal spesifik. Apa dampaknya pada engkau semua setelah mendengarkannya? Apakah engkau memiliki lebih sedikit gagasan dan imajinasi tentang Tuhan yang berinkarnasi, atau engkau justru memiliki beberapa gagasan yang baru? (Kami memiliki lebih sedikit gagasan dan imajinasi tentang Tuhan yang berinkarnasi.) Dengan demikian, apakah mempersekutukan topik ini bermanfaat bagi orang-orang dalam mengenal Tuhan yang berinkarnasi? (Ya.) Itu cukup bagus.

Topik persekutuan kita tentang Tuhan yang berinkarnasi terutama berkisar pada perwujudan dan penerapan yang spesifik mengenai kenormalan dan kenyataan diri Tuhan yang berinkarnasi, yang bertujuan untuk memberi kepada orang-orang pemahaman yang lebih konkret tentang Tuhan yang berinkarnasi, manusia yang memiliki identitas khusus ini. Jadi, apakah engkau semua merasa bahwa makin engkau memahami kenormalan dan kenyataan diri Tuhan yang berinkarnasi, makin engkau merasa bahwa Dia hanyalah manusia biasa, tidak ada yang luar biasa, dan makin engkau memahami kenormalan dan kenyataan diri Tuhan yang berinkarnasi, makin engkau tidak merasakan aura keilahian-Nya? Apakah engkau memiliki pemikiran seperti ini? (Tidak. Mendengarkan beberapa contoh yang Tuhan bicarakan tentang kehidupan nyata dan perwujudan Tuhan yang berinkarnasi, aku merasa bahwa gambar luar Tuhan memang biasa dan normal, tetapi perwujudan kemanusiaan normal-Nya jauh melampaui perwujudan kami manusia; semua itu adalah hal-hal yang tidak dapat kami capai. Kemanusiaan normal yang Tuhan miliki tidak mengandung watak yang rusak, tidak mengandung kecongkakan atau tipu daya, tidak mengandung kesombongan atau kesenangan manusia. Meskipun di luarnya, Tuhan yang berinkarnasi terlihat biasa dan normal, orang dapat melihat kebesaran-Nya dari kerendahhatian-Nya. Inilah yang kurasakan.) Biasanya, ketika orang-orang terkenal, orang-orang hebat, atau tokoh-tokoh besar yang berprestasi di antara umat manusia memperkenalkan diri mereka dalam berbagai aspek, apakah mereka berbicara tentang kenormalan, kenyataan, biasa, dan umumnya diri mereka? (Tidak.) Jika seorang manusia rusak memperkenalkan dirinya agar orang lain mengenalnya, dia sama sekali tidak akan menggambarkan betapa biasa, umum, dan normalnya dirinya. Sebaliknya, melalui perkenalan dan penggambaran dirinya, dia akan berusaha membuat orang merasa bahwa dia berbeda dari orang lain, luar biasa, hebat, dan memiliki kemampuan manusia super. Jika orang bahkan dapat menganggap dia sebagai orang yang luar biasa, dia akan lebih bahagia. Lihatlah bagaimana manusia yang rusak memperkenalkan diri mereka. Pertama, mereka akan menggambarkan betapa sempurnanya mereka, tanpa cacat atau kekurangan. Mereka juga akan memamerkan betapa terkemukanya latar belakang keluarga mereka, betapa mulianya kedudukan mereka, kualifikasi akademis apa yang mereka miliki, dan apa yang menonjol tentang penampilan mereka. Sekalipun memiliki tahi lalat di wajahnya, mereka pasti menemukan cara yang unik untuk menggambarkannya, dengan berkata, “Lihat, bahkan tempat tahi lalat ini berada tidak biasa; konon orang dengan tahi lalat di tempat ini ditakdirkan untuk menjadi orang kaya atau bangsawan.” Dalam hal penampilan, mereka dengan berlagak menyatakan betapa uniknya setiap fitur wajah mereka, dan lambang positif apa yang ada dalam fisiognomi dari setiap fitur wajah mereka, seperti ditakdirkan untuk menjadi orang kaya atau bangsawan, atau mampu mencapai kedudukan terkemuka, dan bahwa di antara orang-orang, mereka adalah orang yang tak ada bandingannya. Selain itu, mereka sangat senang memamerkan bakat dan kelebihan mereka di bidang tertentu, betapa luar biasa dan berbedanya cara berpikir dan ide-ide mereka, serta memamerkan prestasi apa yang telah mereka raih di kelompok mana, bagaimana tokoh-tokoh terkemuka memuji mereka, menghormati mereka, serta iri serta mengagumi mereka, atau kontribusi besar apa yang telah mereka berikan di industri mana, dan betapa atasan mereka menghargai mereka. Entah yang mereka katakan itu benar atau tidak, di setiap aspek perkenalan dirinya, mereka berusaha membuat orang lain merasa bahwa mereka berbeda dari orang lain, bahwa di antara orang-orang, mereka adalah jenis orang satu-satunya, yang unik, yang melampaui semua orang biasa. Mereka memandang semua orang dengan sikap merendahkan; mereka memandang orang lain sebagai orang-orang rendahan dan orang biasa yang hina, sementara hanya mereka sendirilah yang terhebat, termulia, dan paling luar biasa. Jika engkau bertanya tentang kualifikasi akademik mereka, mereka akan menjawab bahwa mereka lulus dari universitas bergengsi, bahwa mereka memiliki gelar pascasarjana atau doktor, padahal sebenarnya, mereka hanya kuliah di universitas biasa. Mereka tidak pernah membicarakan cacat, kekurangan, watak rusak, aspek-aspek dari karakter buruk mereka, atau kesalahan yang telah mereka lakukan. Selama itu tentang memperkenalkan diri agar orang lain mengenal mereka, mereka akan mencoba segala cara untuk pamer, memuji, dan mengemas diri mereka, menggambarkan diri mereka sebagai orang yang sangat hebat, luar biasa, dan tidak biasa. Sekalipun mereka sakit, mereka akan mengatakan penyakit itu adalah “penyakit orang kaya”, membuat orang lain merasa mereka lembut, dimanja, dan berbeda dari orang lain. Apa pun yang terjadi, mereka sama sekali tidak akan membiarkan orang lain merasa bahwa mereka hanyalah orang yang biasa dan umum. Sebaliknya, mereka mencoba segala cara untuk membuat orang lain memuja mereka, menghormati, dan mengagumi mereka. Jika orang dapat mengikuti mereka dan memberi mereka tempat di hatinya, mereka akan merasa jauh lebih bangga akan diri mereka sendiri. Jika kaukatakan mereka biasa dan normal, anggota masyarakat biasa, mereka merasa telah sepenuhnya kehilangan muka dan merasa engkau telah benar-benar melukai harga diri mereka; bahkan itu seolah-olah akan membunuh mereka. Sepanjang hidupnya, mereka berusaha untuk menjadi unik dan luar biasa. Karena watak rusak mereka dan keinginan-keinginan semacam itu, banyak orang sering kali membangun sebuah gambar luar agar terlihat sangat luhur, berkelas, dan mulia, dan perilaku luar yang mereka perlihatkan, perkataan mereka, serta tindakan mereka sangat mencerminkan aura seorang tokoh besar. Di kelompok mana pun, jika seseorang berkata kepada mereka, “Dengan melihatmu sekilas di antara orang banyak ini; dari tatapanmu, fitur wajahmu, dan karismamu, aku tahu kau bukan orang biasa,” mereka menjadi sangat gembira. Mereka akan membesar-besarkan hal ini tanpa batas, dan seumur hidup, mereka akan terus mengucapkan perkataan tersebut, memamerkannya di mana-mana, “Di antara orang banyak, dengan sekilas pandang, orang-orang dapat mengenaliku dan melihat bahwa aku ini adalah seorang pemimpin, seorang yang tak ada bandingannya, bukan orang biasa!” Mereka sangat suka menjadi orang semacam ini, sangat suka menempatkan diri sebagai individu yang istimewa and luar biasa yang berbeda dari yang lain, dan bahkan jenis orang satu-satunya. Banyak orang yang menaruh perhatian khusus pada orang-orang terkenal, orang-orang hebat, dan mereka yang memiliki status dan kedudukan di tengah masyarakat, memperhatikan setiap berita tentang mereka, perkataan dan tindakan mereka, serta kehidupan mereka sehari-hari. Tujuan perhatian ini bukanlah untuk hiburan, melainkan untuk meniru dan mengikuti mereka. Apa pun yang dimakan dan dikenakan orang-orang ini, apa pun yang populer di antara orang-orang ini, mereka menirunya. Apa pun topik yang dibahas orang-orang ini, mereka pun membahasnya. Mereka mengikuti dengan sangat saksama, takut ketinggalan dalam keseluruhan tren tersebut, takut tertinggal dan dipandang rendah. Mereka hanya ingin menjadi orang yang menonjol dan orang yang luar biasa di antara orang banyak, dan sama sekali tidak mau menjadi orang yang normal, yang biasa. Ada orang-orang yang meskipun berkualitas rata-rata, tidak memiliki kelebihan ataupun karunia, serta memiliki kondisi bawaan yang sangat biasa dan umum dalam segala hal, tetap tidak mau menjadi orang biasa, tidak mau menjadi orang yang tidak penting. Sebaliknya, mereka berdandan agar terlihat sangat luhur dan berkelas, atau menggambarkan diri mereka sebagai orang yang sangat luar biasa, bukan orang yang tak penting. Ada orang-orang yang bahkan bekerja keras untuk meniru tokoh-tokoh besar, orang-orang yang cakap dan kompeten, dan mereka yang memiliki keterampilan luar biasa. Mereka mengamati apa yang dilakukan, dikatakan, dan dibicarakan orang-orang ini, serta meniru mereka, berusaha menjadi tokoh-tokoh besar yang luar biasa seperti mereka, bukan lagi orang yang biasa, yang umum. Oleh karena itu, ketika kami mempersekutukan kenormalan dan kenyataan diri Tuhan yang berinkarnasi, beberapa orang pasti berpikir: “Manusia dengan penuh semangat memuji, mengemas, dan menyombongkan diri mereka sendiri sebagai orang yang sangat berbeda dari orang lain, sangat luar biasa dan hebat, tetapi Engkau selalu menggambarkan diri-Mu sendiri sangat normal dan nyata. Bukankah ini agak tidak masuk akal? Bukankah ini agak bodoh? Engkau adalah Kristus yang berinkarnasi, dengan identitas yang begitu mulia, dengan pancaran kemuliaan yang begitu luar biasa dan mahkota yang begitu agung di kepala-Mu. Bagaimana Engkau bisa menggambarkan diri-Mu sebagai orang yang biasa, normal, dan nyata? Selain itu, karena takut orang-orang tidak akan memercayainya, Engkau bahkan memberi begitu banyak contoh untuk membuktikan betapa normal, nyata, dan biasanya diri-Mu. Ini tentu saja agak membingungkan.” Meskipun tidak sesuai dengan gagasan manusia, memang demikianlah faktanya. Perwujudan spesifik kenormalan, kenyataan, dan biasanya diri Tuhan yang berinkarnasi adalah seperti ini; inilah faktanya, Aku tidak dapat mengarang hal ini. Ada orang-orang yang berkata: “Bukankah Engkau setidaknya harus menyebutkan beberapa contoh yang membuat orang merasa Engkau berbeda dari orang lain dan luar biasa, dan bahwa identitas serta gambar diri-Mu sangat luhur dan mengesankan?” Baiklah, Aku minta maaf karena mengecewakan engkau semua, tetapi sesungguhnya tidak ada contoh semacam itu. Sebenarnya, uraian-Ku tentang cara-Ku berperilaku dan bertindak dalam kehidupan dan pekerjaan adalah perwujudan sejati dari Tuhan yang berinkarnasi; benar-benar seobjektif itu. Semua itulah kenyataannya; tidak ada contoh yang membuat orang melihat-Ku berbeda dari orang lain, luar biasa, agung, atau memiliki gambar diri yang luhur dan mengesankan. Ada orang-orang yang berkata, “Tidak bisakah Engkau mengarang sesuatu? Itu akan meninggalkan kesan yang lebih baik di hati orang-orang, dan tidak mengecewakan mereka. Engkau menggambarkan diri-Mu begitu normal dan nyata, hanya orang biasa; gambar diri-Mu sama sekali tidak luhur! Siapa yang masih akan mengidolakan-Mu dan mengagumi-Mu? Jika orang tidak mengagumi-Mu atau mengidolakan-Mu, bagaimana mungkin di dalam hatinya, mereka masih memiliki tempat bagi-Mu?” Kukatakan, Aku benar-benar tidak menginginkan hal ini. Tidak apa-apa jika engkau tidak mengagumi-Ku atau tidak mengidolakan-Ku; Aku cukup nyaman akan hal itu. Ada orang yang berkata, “Jika orang-orang tidak mengagumi-Mu atau tidak mengidolakan-Mu, apakah itu masih disebut mengikut Tuhan?” Entah engkau mengagumi-Ku atau mengidolakan-Ku atau tidak—hal-hal ini tidak penting; Aku benar-benar tidak peduli akan hal itu. Jika engkau tidak mengagumi atau tidak mengidolakan-Ku, tetapi engkau mampu merenungkan setiap firman yang Kuucapkan dengan hatimu, setiap aspek kebenaran yang Kupersekutukan, menerimanya sebagai firman Tuhan, dan caramu berperilaku, bertindak, serta memandang orang dan hal-hal adalah berdasarkan firman ini, itu sudah cukup—berarti firman-Ku tidak diucapkan dengan sia-sia. Katakanlah engkau tidak mengagumi atau tidak mengidolakan-Ku, tetapi firman yang Kuucapkan dan khotbah yang Kusampaikan membawamu ke hadapan Tuhan, memungkinkanmu untuk tahu bagaimana cara mengejar kebenaran, memungkinkanmu untuk tahu bagaimana bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran ketika menghadapi setiap masalah, untuk belajar cara berperilaku dan bertindak, belajar cara melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan, untuk tahu bagaimana setia kepada Tuhan dan bagaimana melaksanakan tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, untuk tahu bagaimana tunduk kepada Tuhan, takut akan Tuhan serta menjauhi kejahatan, dan pada akhirnya memungkinkanmu untuk membuang watak rusakmu dan didapatkan oleh Tuhan. Itu berarti firman-Ku tidak diucapkan dengan sia-sia, dan tujuan firman-Ku telah tercapai. Bagi-Ku, cukuplah jika engkau mampu memperlakukan-Ku dengan benar, memperlakukan-Ku dengan adil dan masuk akal berdasarkan prinsip. Tuntutan-Ku terhadap engkau semua tidaklah tinggi. Sebelumnya Aku telah menyebutkan tiga prinsip untuk interaksi kita: Bersikap jujur kepada Kristus, menghormati-Nya, dan menaati firman-Nya. Cukuplah jika engkau semua mampu menerapkan ketiga prinsip ini. Aku tidak membutuhkan orang untuk mengidolakan-Ku, juga tidak membutuhkan orang untuk memiliki kekaguman atau penghormatan yang tinggi terhadap-Ku. Aku tidak membutuhkan orang untuk memiliki gambar diri-Ku di dalam hati mereka. Aku tidak tertarik akan hal-hal ini. Banyak orang sangat mengidolakan sosok-sosok yang memiliki gambar diri yang luhur, yang berbeda dari yang lain, yang luar biasa cakap, dan menonjol, percaya bahwa Tuhan yang berinkarnasi tidak mungkin menjadi Anak manusia yang normal, nyata, dan biasa. Mereka yang belum pernah bertemu dengan-Ku berasumsi bahwa gambar diri-Ku tentu lebih luhur daripada gambar diri orang biasa, sangat mengesankan. Engkau sama sekali tidak boleh berpikir seperti ini. Aku sama sekali tidak mengesankan; postur tubuh-Ku cukup kecil dan tidak tinggi. Dalam kehidupan sehari-hari, perkataan dan tindakan-Ku sangatlah normal dan nyata. Semua aspek dalam kehidupan-Ku sehari-hari—cara-Ku berpakaian, sandang, pangan, papan, dan transportasi-Ku—sangatlah biasa. Aku tidak pernah berusaha menjadi jenis orang satu-satunya, juga tidak pernah berusaha menjadi unik. Aku hanya berusaha melakukan segala sesuatu dengan cara yang taat aturan, berperilaku dengan cara yang sesuai dengan kedudukan-Ku yang semestinya, melakukan pekerjaan-Ku dengan baik, melaksanakan pelayanan-Ku dengan baik, dan mengucapkan apa yang perlu diucapkan dengan jelas dan menyeluruh. Inilah prinsip-Ku dalam cara-Ku berperilaku dan bertindak. Aku tidak memiliki pengejaran manusia untuk menjadi berbeda, untuk menjadi luar biasa dan hebat, juga tidak pernah berusaha untuk dikenali dalam sekilas pandang saat berada di antara orang banyak. Sekalipun engkau tidak mengenali-Ku di antara orang banyak, Aku sama sekali tidak akan merasa sedih atau kesal, juga tidak akan pernah merasa telah kehilangan muka, dan tentu saja, Aku pasti tidak akan mengatakan bahwa engkau sedang menyinggung-Ku.

Ketika Aku berfirman dan bekerja serta berinteraksi dengan engkau semua, baik Aku sedang mempersekutukan aspek kebenaran apa pun, maupun mempersekutukan cara menyelesaikan masalah dalam aspek apa pun, atau sekadar mengobrol tentang hal sehari-hari atau membicarakan sesuatu, Aku selalu berusaha agar ucapan-Ku dipahami oleh engkau semua, dan apa pun yang Kubicarakan, Aku melakukannya untuk memberi manfaat bagi orang lain. Tentu saja, jika persekutuan tersebut adalah tentang masalah yang berkaitan dengan kebenaran, maka jauh lebih esensial bahwa persekutuan tersebut memungkinkan orang memperoleh prinsip untuk menerapkan kebenaran dan menemukan jalan untuk menyelesaikan masalah-masalah tersebut. Jika hanya mengobrol tentang hal sehari-hari, itu jauh lebih normal, karena itu adalah kebutuhan kemanusiaan yang normal. Apa arti kebutuhan kemanusiaan yang normal ini? Itu berarti, terkadang orang perlu menyampaikan dan menceritakan apa yang mereka lihat dan dengar dalam kehidupan sehari-hari. Membicarakan hal sehari-hari, mengobrol, dan menceritakan kepada orang lain, semua itu adalah kebutuhan hati nurani dan rasionalitas kemanusiaan yang normal. Bagi-Ku, menceritakan berbagai hal lebih sering bertujuan untuk membantumu memahami lebih banyak tentang dunia ini, masyarakat ini, dan umat manusia ini, serta memberitahumu bagaimana engkau harus memandang beberapa hal yang terjadi di masyarakat ini dan di antara umat manusia ini, bagaimana memahami tren-tren jahat, bagaimana memahami berbagai hal, dan bagaimana memahami berbagai macam orang. Bahkan ketika mengobrol atau membicarakan hal sehari-hari, Aku akan sesekali, atau secara singkat, membahas beberapa masalah penting yang berkaitan dengan orang, peristiwa, dan hal-hal. Jadi, apa pun kesempatannya, ketika orang-orang berhubungan dengan-Ku, apa yang mereka lihat, dengar, dan pahami tentang diri-Ku adalah bahwa Aku sama sekali tidak luar biasa, melainkan semuanya normal, nyata, dan biasa. Hidup dengan penampilan manusia seperti ini, Aku merasa sangat bebas dan nyaman ketika Aku hidup bersama orang-orang. Jika kaupikir Aku memiliki tindakan yang luar biasa dan berbeda dari orang lain, atau bahwa beberapa bagian dari fitur luar wajah-Ku atau beberapa aspek lain dari-Ku berbeda dari orang lain atau sangat luar biasa, jika engkau berpikir seperti itu, Aku akan merasa sangat gelisah dan tidak nyaman. Aku sangat tidak suka orang mengatakan hal-hal semacam itu, dan Aku juga sangat tidak suka orang memandang-Ku dengan cara seperti itu. Terutama ada orang-orang yang ketika bertemu dengan-Ku untuk pertama kalinya, mereka mengamati-Ku, menatap sorot mata-Ku, fitur wajah-Ku, mendengarkan dengan saksama setiap kata yang Kuucapkan dan nada suara-Ku, ingin melihat apakah Aku seluar biasa dan seberbeda yang mereka bayangkan. Kukatakan, tidak perlu melakukan hal itu; tidak perlu mengamati atau meneliti diri-Ku. Aku adalah orang yang sangat biasa dan normal. Ketika engkau berinteraksi dengan-Ku, engkau haruslah merasa rileks, bebas, dan tenang. Jika engkau selalu mengamati dan meneliti, makin engkau meneliti, makin engkau akan menjadi lelah, dan makin engkau akan menjadi bingung. Jika Aku diteliti dan diamati olehmu, Aku akan makin merasa tidak suka dan muak terhadapmu. Dengan cara apa pun engkau meneliti-Ku, jika engkau tidak mengerti apa yang Kufirmankan, tidak tahu apa yang sebenarnya dimaksudkan oleh firman-Ku, dan apa prinsip kebenaran yang seharusnya dipahami di sini, apa gunanya penelitianmu itu? Penelitianmu itu bahkan lebih menjijikkan. Suatu ketika, seseorang—Aku tidak tahu apakah dia sudah lama mengamati atau melihatnya secara tidak sengaja—berkata bahwa mata-Ku memiliki titik terang, dan satu tatapan saja sudah cukup untuk menunjukkan bahwa Aku adalah Tuhan. Aku berkata, “Apa lagi yang kaulihat? Apakah kau melihat Roh Tuhan turun ke atas-Ku seperti burung merpati? Apakah kau melihat pedang bermata dua keluar dari mulut-Ku? Apakah kau melihat seluruh tubuh-Ku seperti tiang cahaya? Apakah kau melihat tongkat besi di tangan-Ku? Kaukatakan kau melihat titik terang di mata-Ku, tetapi apa yang kaukatakan salah. Alkitab berkata, ‘Mata-Nya seperti nyala api.’ Berdasarkan pemahamanmu, kau seharusnya melihat kedua mata-Ku seperti nyala api untuk melihat sesuatu yang merupakan aura ilahi Tuhan, tetapi kau hanya melihat titik terang, jadi itu berarti kau sedang merendahkan Tuhan.” Katakan kepada-Ku, bukankah orang ini mempermalukan dirinya sendiri? Bukankah ini adalah perwujudan dari tingkat pertumbuhan yang kecil? (Ya.) Kukatakan kepadamu, engkau tidak perlu mengamati atau meneliti hal-hal ini. Hanya dengan mendengarkan firman yang Kusampaikan ini sudah cukup untuk memungkinkanmu masuk ke dalam kenyataan kebenaran dan memulai jalan keselamatan. Jika engkau bersikeras mengamati, masalah apa yang akan muncul? Bukan hanya tidak akan ada hasil, melainkan engkau juga tidak akan dapat mengenal Tuhan sedikit pun, dan gagasanmu tentang Tuhan akan menjadi makin kuat. Tuhan yang berinkarnasi sama sekali tidak berkaitan dengan manusia yang Tuhan kenakan atau tubuh sejati Tuhan yang Dia bicarakan, atau dengan gambar diri Tuhan yang dinubuatkan Tuhan dalam kitab Wahyu, atau gambar diri Tuhan yang umat manusia lihat melalui catatan masa lalu. Jadi, dengan cara apa pun engkau mengamati Tuhan yang berinkarnasi, Dia selalu normal dan nyata, orang biasa; Dia tidak akan memperlihatkan kepadamu sisi yang luar biasa atau yang berbeda dari orang lain. Jadi, apa maksud-Ku dengan mengucapkan perkataan ini? Aku hanya memberitahumu bahwa engkau tidak seharusnya mengamati atau meneliti Tuhan yang berinkarnasi. Makin engkau meneliti Dia, makin Tuhan akan menjauh darimu. Jika engkau tidak meneliti Dia, tetapi tunduk sepenuhnya dan mampu menerima kebenaran, Roh Kudus akan mencerahkan dan menerangimu, membimbingmu untuk memahami kebenaran. Jika engkau selalu mengamati dan meneliti Dia, Roh Kudus akan meninggalkanmu. Begitu Roh Kudus meninggalkanmu, seolah-olah seluruh penglihatanmu menjadi gelap dan engkau tidak dapat memahami apa pun. Engkau tidak akan memahami firman Tuhan ketika engkau membacanya; ketika sesuatu terjadi padamu, engkau tidak akan dapat mengetahui yang sebenarnya tentang hal itu atau tidak tahu apa yang harus dilakukan, dan ketika menyampaikan persekutuan kepada orang lain, engkau tidak akan tahu harus mulai dari mana. Engkau akan merasa sangat canggung dan bingung, bahkan untuk melakukan hal paling sederhana yang biasa mampu kaulakukan. Itu adalah saat segala sesuatu menjadi sepenuhnya salah. Apakah ini pertanda baik? (Tidak.) Jadi, ketika tanda-tanda ini muncul, engkau harus segera berbalik dan berhenti mengamati dan meneliti Tuhan. Juga, jangan melakukannya ketika tanda-tanda ini tidak muncul. Mengapa engkau tidak boleh melakukannya? Jalan ini tidak mengarah ke mana pun; jalan ini bukanlah jalan yang seharusnya kautempuh. Jalan yang seharusnya kautempuh dalam mengikut Tuhan adalah menerima kebenaran dan tunduk kepada Tuhan, bukan mengamati, meneliti, atau mencobai Tuhan. Terutama terhadap Tuhan yang berinkarnasi, jika engkau belum pernah melihat-Nya dan tidak tahu seperti apa rupa-Nya, wajar untuk menilai-Nya dengan cermat saat pertama kali engkau bertemu. Setelah menilai-Nya, engkau akan memiliki sedikit kesan tentang-Nya, dan engkau dapat mencocokkan suara-Nya dengan suara yang berbicara dalam rekaman khotbah, “Jadi seperti inilah rupa Tuhan yang berinkarnasi, seperti inilah tinggi badan-Nya, seperti inilah cara-Nya berpakaian. Dia benar-benar normal, nyata, dan biasa—semuanya benar, sebagaimana dijelaskan dalam firman Tuhan.” Ini sudah cukup; berhentilah di situ. Jangan terus-menerus meneliti hal ini di dalam hatimu. Selanjutnya, engkau harus mendengarkan dengan saksama apa yang Tuhan persekutukan, renungkan berkaitan dengan aspek kebenaran mana hal yang Tuhan persekutukan tersebut, segera tuliskan, lalu gunakan hatimu untuk merenungkannya, dan setelah memahaminya, terapkanlah itu. Inilah cara yang benar untuk memperlakukan Kristus—Tuhan yang berinkarnasi. Dengan cara apa pun Aku bersekutu, apa pun pembahasan yang kupersekutukan, mengenai Tuhan yang berinkarnasi, Aku selalu berusaha membuat engkau semua mengetahui kenormalan, kenyataan, dan biasanya diri Tuhan, dan tidak membuatmu mengaitkan diri-Nya, atau mengenal-Nya sebagai sesuatu yang luar biasa, agung, unik, atau berbeda dari orang lain. Setiap hal yang Kubicarakan, setiap contoh yang Kuberikan, berkaitan dengan topik tentang kenormalan, kenyataan, dan biasanya diri Tuhan yang berinkarnasi. Aku sama sekali tidak akan mengarang sesuatu yang membuatmu secara keliru menganggap-Ku berbeda dari yang lain, luar biasa, atau agung, bahwa Aku memiliki sikap seorang pemimpin, kemurahan hati seorang tokoh besar, atau keluasan pikiran dan ketinggian seorang tokoh besar. Biar Kuberitahukan kepadamu, Aku tidak pernah mengerti apa arti “ketinggian” atau “keluasan pikiran”, dan Aku juga tidak merenungkan atau mencurahkan hati-Ku untuk aspek-aspek tersebut. Apa yang Kurenungkan? Aku merenungkan topik-topik apa yang akan Kupersekutukan kepada engkau semua yang dapat membawa engkau semua ke dalam kenyataan kebenaran, topik apa yang dapat mendorong, memimpin, menolong, dan membimbing engkau semua, sehingga engkau semua memiliki kemauan dan tekad untuk menderita dan membayar harga, serta mampu mengejar kebenaran, melaksanakan tugasmu dengan baik, dan memperoleh keselamatan. Aku selalu merenungkan topik-topik apa yang akan Kubahas dan khotbah-khotbah apa yang akan Kusampaikan, agar orang-orang dapat memulai jalan keselamatan, melaksanakan tugas mereka dengan baik dengan cara yang memenuhi standar, dan menjadi makhluk ciptaan sejati. Apa pun topik yang Kubahas, Aku selalu berusaha membantu engkau semua untuk menjadi makhluk ciptaan yang memenuhi standar, belajar untuk tunduk kepada Tuhan, dan makin memiliki hati yang takut akan Tuhan. Aku tidak pernah merenungkan firman apa yang akan Kuucapkan yang akan membuat engkau semua menghormati-Ku, atau hal-hal apa yang harus Kulakukan untuk membuatmu mengagumi-Ku, sehingga di dalam hatimu, engkau merasa Aku sama tak terselaminya dengan tokoh terkenal atau tokoh besar; Aku tidak memiliki semua hal ini di dalam hati-Ku. Aku tidak pernah memikirkan bagaimana Aku harus berbicara, bagaimana cara bicara-Ku, atau bagaimana Aku harus menata diri-Ku agar engkau semua merasa Aku sangat luhur, agar engkau semua tidak mampu memahami-Ku atau mencapai-Ku, dan agar engkau semua tampak sangat tidak berarti dan bebal. Aku tidak pernah memikirkan hal-hal ini dalam hati-Ku, dan tidak pernah berbicara atau bertindak untuk melindungi status, citra, atau identitas-Ku sendiri; Aku hanya melaksanakan pelayanan-Ku dengan segenap hati.

Terkadang ketika lelah, Aku pergi ke tempat tinggal saudara-saudari untuk berjalan-jalan dan melihat-lihat. Terkadang Aku juga berjalan-jalan di sekitar lahan pertanian, melihat kebun sayur, babi, dan domba. Ketika melihat anak kucing, Aku juga mengelusnya, memeluknya, dan berbicara kepadanya. Ketika melihat anak anjing yang lucu, Aku juga memeluknya. Ada seekor induk anjing yang melahirkan lebih dari sepuluh anak anjing. Dia begitu bahagia di depan orang-orang, seolah-olah telah memperoleh penghargaan. Aku memujinya, dengan berkata: “Kini kau merasa bahagia, bukan? Lihat, kau telah melahirkan begitu banyak anak anjing, kau benar-benar melakukan hal yang hebat, sangat baik, bagus sekali!” Aku mengelus dan memeluk lehernya. Aku juga mengunjungi kandang-kandang anjing, lahan pertanian, dan kebun sayur, melihat-lihat ke sekitar lahan; sungguh menyenangkan. Katakan kepada-Ku, apakah tokoh-tokoh besar itu pergi ke tempat-tempat yang kotor, bau, dan berantakan seperti ini? Tidak. Terutama tempat-tempat seperti kandang anjing dan kandang babi yang berbau tidak sedap—kebanyakan orang tidak bersedia pergi ke sana. Aku juga tidak suka bau busuk atau bau tak sedap, tetapi sedikit bau dari anak anjing masih bisa ditoleransi. Terkadang anak-anak anjing menggesek badan mereka kepada-Ku, mencium dan menjilati wajah-Ku, dan Aku memeluk mereka. Hewan sangatlah sederhana; mereka percaya pada tuannya dan tidak perlu bersikap waspada, sehingga mereka dapat bermain dan berinteraksi dengan tuannya sepuas hati. Kehidupan mereka sesederhana itu. Ada orang-orang yang selalu berkata mereka menyukai anjing, menyukai hewan kecil, dan peduli pada hewan kecil, tetapi ketika diminta untuk memeluk anak anjing, mereka tidak bersedia. Mereka berkata, “Anjing itu kotor dan bau, dan mereka bahkan mungkin memiliki virus!” Aku berkata, “Kau sangat cerewet. Bukankah kau menyukai hewan-hewan kecil? Ini berarti kau tidak benar-benar menyukai mereka.” Bukankah orang-orang seperti itu cukup munafik? (Ya.) Mereka tidak menganggap diri mereka orang biasa; mereka menganggap diri mereka mulia, memiliki kedudukan, dan merupakan tokoh besar, jadi bagaimana mungkin mereka berinteraksi dengan hewan-hewan kecil yang orang anggap tidak berarti ini? Sekalipun menyentuhnya dengan tangan mereka, mereka harus segera mencuci tangan dan mendisinfeksinya, mereka bahkan berganti pakaian, dan sesampainya di rumah, mereka langsung mandi. Mereka memperhatikan kebersihan sampai sejauh ini. Katakan kepada-Ku, bukankah orang-orang semacam itu aneh? Jika engkau tidak benar-benar menyukai hewan kecil, janganlah berpura-pura. Begitu orang melihatmu berpura-pura, mereka tahu bahwa engkau terlalu munafik dan tidak tulus, merasa muak saat melihatmu, dan memiliki kesan buruk terhadapmu. Jika engkau tidak menyukai hewan, sama sekali jangan berpura-pura atau berusaha membuat dirimu terlihat baik. Makin engkau berusaha membuat dirimu terlihat baik, makin orang akan menganggapmu buruk dan rendah. Bersikap jujur dan tulus jauh lebih baik. Jika engkau tidak mampu bersikap jujur dan tulus, itu membuktikan ada masalah dengan kemanusiaanmu. Bagaimanapun juga, kenormalan dan kenyataan diri Tuhan yang berinkarnasi adalah fakta, dan bahwa diri-Nya biasa adalah juga fakta. Banyak orang telah melihat hal-hal ini melalui interaksi mereka dengan-Nya dan mengetahui bahwa ini adalah fakta. Inilah fakta yang paling harus engkau semua pahami dan ketahui. Orang yang sedemikian biasa dan normal itu adalah Tuhan yang berinkarnasi, dan ini bertentangan dengan gagasan yang orang miliki. Jika Dia bertindak seperti manusia yang rusak, memamerkan betapa berbeda diri-Nya dari orang lain baik saat melakukan hal besar maupun hal kecil, dan berusaha agar diri-Nya terlihat berbeda, itu mungkin sesuai dengan gagasan yang orang miliki. Di satu sisi, engkau melihat berbagai perwujudan dari manusia yang rusak, dan di sisi lain, engkau melihat Tuhan yang berinkarnasi yang, meskipun mengungkapkan begitu banyak kebenaran, tetap memperlihatkan perwujudan yang sama normalnya dengan orang biasa—yang manakah dari jenis-jenis perwujudan ini yang merupakan hal positif yang bermanfaat bagi manusia? Yang manakah yang merupakan hal negatif yang dibenci dan ditolak orang? Apakah sekarang engkau semua mampu membedakan hal ini hingga taraf tertentu? (Ya.) Kalau begitu, kita tidak perlu membahasnya secara terperinci; mari kita lanjutkan topik dari yang sebelumnya.

Terakhir kali, kita mempersekutukan topik lain mengenai melepaskan gagasan dan imajinasi tentang Tuhan yang berinkarnasi: tidak menyamakan Tuhan yang berinkarnasi dengan manusia yang rusak, bukan? (Ya.) Mengenai topik ini, Aku menyebutkan beberapa perwujudan spesifik Tuhan yang berinkarnasi dalam cara-Nya berperilaku dan bertindak dari perspektif kemanusiaan-Nya, serta beberapa perwujudan dari esensi watak-Nya—tidak menipu, tidak berdebat, tidak bertengkar, tidak bersiasat, tidak merendahkan orang lain, tidak membalas dendam, tidak membujuk, dan sebagainya. Dari semua ini, terakhir kali kita telah bersekutu sedikit tentang tidak menipu, tidak berdebat, dan tidak bertengkar. Perwujudan manakah yang harus kita persekutukan kali ini? (Tidak bersiasat.) Tidak bersiasat, seperti halnya tidak menipu, tidak berdebat, dan tidak bertengkar, juga merupakan prinsip yang mendasari Tuhan yang berinkarnasi, manusia biasa ini, dalam cara-Nya berperilaku dan bertindak. Tentu saja, prinsip ini juga berkaitan dengan esensi kemanusiaan-Nya dan watak-Nya. Tidak bersiasat juga merupakan perwujudan spesifik dari esensi watak, atau salah satu aspek cara berperilaku dari Tuhan yang berinkarnasi, manusia biasa ini. Apakah frasa “tidak bersiasat” mudah dipahami? Apakah engkau semua memahaminya? (Ya.) Pemahaman paling dasar tentang tidak bersiasat adalah tidak berencana jahat, dan tidak menggunakan taktik atau siasat licik. Itu berarti, ketika Aku berhubungan dan berinteraksi dengan engkau semua, baik di tempat kerja maupun dalam kehidupan sehari-hari, Aku selalu jujur dan tulus. Aku tidak menggunakan taktik, tidak bersiasat licik, ataupun berencana jahat. Sebaliknya, Aku berbicara dengan jujur, mengatakan apa pun yang ada dalam hati-Ku dan mengatakan berbagai hal kepadamu sebagaimana adanya. Aku tidak bersiasat terhadapmu atau tidak menipumu. Aku tidak akan menggunakan perkataan yang muluk-muluk untuk mendapatkan kepercayaanmu dan kemudian membuatmu rela mengorbankan diri, menderita, dan membayar harga. Pernahkah engkau semua melihat-Ku melakukan hal-hal semacam itu? (Tidak.) Ketika Aku bertanya kepadamu, engkau pasti akan menjawab tidak, tetapi dapatkah engkau semua memberikan contoh untuk menggambarkan hal ini? Jika masing-masing darimu dapat memberi sebuah contoh, maka fakta ini akan terbukti dengan tidak terbantahkan, dan engkau semua benar-benar akan memiliki pemahaman tentang poin ini—tidak bersiasat. Sebagai contoh, seseorang berkata bahwa di dunia ini, dia telah mempelajari beberapa keterampilan dan memahami profesi tertentu. Kebetulan di rumah Tuhan ada pekerjaan atau tugas yang berkaitan dengan profesi yang dia pelajari tersebut. Aku berbicara kepadanya, dengan berkata, “Kau memahami sedikit tentang profesi ini, dan kebetulan di rumah Tuhan ada pekerjaan di bidang ini. Berdasarkan pengetahuan profesionalmu dan sesuai dengan aturan atau prinsip di bidangmu, dapatkah kau melakukan pekerjaan ini dengan baik? Jika kau bersedia, maka pekerjaan ini menjadi milikmu.” Adakah perkataan yang bersiasat atau eksploitatif dalam hal ini? Adakah perkataan yang menyembunyikan rencana jahat? (Tidak.) Yakinkah engkau bahwa tidak ada? (Yakin.) Karena engkau telah merekomendasikan dirimu sendiri dan memperkenalkan diri sebagai orang yang memahami profesi ini, dan Aku mengetahui situasimu, Aku menugaskan pekerjaan ini kepadamu. Jika engkau bersedia melakukannya, dan engkau berkata, “Aku menerima bahwa ini adalah dari Tuhan; aku mengambil pekerjaan ini, tugas ini,” yang berarti, karena engkau dengan sukarela melakukannya, engkau harus melakukannya dengan baik. Jika engkau tidak bersedia, engkau dapat mengatakan secara langsung kepada-Ku bahwa engkau tidak ingin melaksanakan tugas ini. Apakah Aku akan memaksamu? (Tidak.) Berdasarkan prinsip-Ku dalam memperlakukan orang, Aku tidak akan memaksamu. Aku sama sekali tidak akan memaksa orang melakukan apa yang tidak ingin dilakukannya, memaksamu melakukan sesuatu sesuai dengan keinginan-Ku sendiri. Aku tidak akan memaksamu melakukan hal yang tidak kauinginkan, atau bertindak seolah-olah, karena Aku memiliki identitas ini, maka perkataan-Ku haruslah berbobot, atau haruslah seperti perkataan kaisar dalam hal keharusan dan ketidakbolehan untuk diubah. Aku memperlakukan orang dengan toleransi; Aku memberimu kebebasan untuk memilih. Aku selalu mengatur pekerjaan berdasarkan kebutuhan pekerjaan rumah Tuhan. Jika ada orang yang berpengalaman di bidangnya atau berpengetahuan luas di bidangnya yang bersedia melakukan pekerjaan itu dan mampu melakukannya dengan lebih baik, itu tentu bagus. Jika tak seorang pun memahaminya, maka dengan kemampuan yang kita miliki, kita melakukannya semampu kita, sejauh yang kita bisa. Itulah prinsip-Ku. Jika engkau ditugaskan untuk melakukan pekerjaan tertentu, tetapi engkau berkata, “Aku tidak mau melakukannya. Aku tidak suka dieksploitasi oleh orang lain atau diarahkan oleh rumah Tuhan; aku membuat pilihanku sendiri,” maka baiklah, rumah Tuhan tidak akan memakaimu. Melaksanakan tugas adalah sesuatu yang kaulakukan dengan senang hati dan rela. Hanya ketika orang bersedia melaksanakan tugasnya setelah percaya kepada Tuhan, barulah gereja dapat mengatur pekerjaan bagi mereka. Jika engkau tidak bersedia melaksanakan tugasmu, rumah Tuhan tidak akan memaksamu, dan terlebih lagi, Aku tidak akan menggunakan identitas atau status-Ku untuk memaksamu melakukan pekerjaan gereja. Umat pilihan Tuhan melaksanakan tugas mereka dan melakukan pekerjaan adalah sepenuhnya melalui pemahaman akan kebenaran. Ketika orang tidak memahami kebenaran, rumah Tuhan tidak akan memaksa atau menuntut mereka untuk melaksanakan tugas, dan terlebih lagi, Aku tidak akan memaksa mereka untuk bertindak sepenuhnya sesuai dengan kehendak-Ku. Jadi, jika Aku ingin engkau melakukan sesuatu, Aku akan mengatakannya secara langsung. Aku sama sekali tidak akan menggunakan taktik, atau memberikan petunjuk tidak langsung, atau menggunakan bahasa terselubung untuk membuatmu memahami maksud-Ku. Aku tidak akan melakukan hal itu. Jika engkau memiliki tingkat pertumbuhan dan rasa terbeban untuk melakukan pekerjaan bagi rumah Tuhan, Aku akan bertanya kepadamu secara langsung, “Bersediakah kau melakukan pekerjaan ini?” Atau Aku akan berkata secara lebih langsung lagi, “Lakukan saja pekerjaan ini.” Aku berbicara dengan lugas, semuanya dalam bahasa yang sederhana. Selama engkau adalah manusia, engkau dapat memahaminya. Engkau tidak perlu membuang-buang sel otak untuk merenungkan dan memahami apa sebenarnya arti perkataan-Ku atau mengapa Aku mengatakannya. Aku tidak akan membuatmu memeras otak untuk memahami arti perkataan-Ku; Aku akan mengatakannya kepadamu secara langsung. Apa pun arti harfiah dari perkataan-Ku, itulah artinya. Selain itu, mengapa Aku memintamu untuk melakukan pekerjaan ini? Karena engkau adalah orang yang sedang melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan, dan engkau bersedia melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan. Itu berarti engkau berkewajiban untuk melakukan pekerjaan apa pun di rumah Tuhan yang mengharuskanmu untuk melakukan bagianmu. Pekerjaan atau tugas apa pun yang Kupercayakan kepadamu, Aku memercayakannya kepadamu sepenuhnya karena Aku menganggapmu sebagai orang yang percaya kepada Tuhan. Engkau harus menerimanya sebagai tanggung jawab, kewajiban, dan tugasmu; adalah benar melakukan hal itu. Baik itu memercayakan pekerjaan kepadamu maupun memberimu tugas, semuanya adalah agar engkau melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dengan baik, dan juga agar engkau mencari kebenaran dan memperoleh kebenaran dalam melaksanakan tugasmu. Tidak ada hubungan transaksional di sini, Aku juga tidak sedang membujuk atau menipumu. Semua perkataan yang diucapkan dan tugas yang diberikan ini bersifat positif dan terbuka; tidak ada rahasia. Tidak ada hubungan uang, materi, atau kepentingan yang terlibat, juga tidak ada hubungan dengan mengeksploitasi atau dieksploitasi. Ini sama sekali bukan tentang memanfaatkan kelebihan, keterampilan, atau pengetahuan profesionalmu bagi keuntungan rumah Tuhan; rumah Tuhan sama sekali tidak akan melakukan hal itu. Orang melaksanakan tugasnya sepenuhnya berasal dari kesediaan dan kerelaan; rumah Tuhan tidak pernah memaksa siapa pun. Menerima tugasmu adalah apa yang seharusnya kaulakukan sebagai makhluk ciptaan. Melaksanakan tugas ini juga merupakan jalan bagimu untuk mengalami pekerjaan Tuhan dan memperoleh keselamatan. Dengan melaksanakan tugasmu, engkau belajar untuk tunduk kepada Tuhan, memperoleh kebenaran, dan dengan demikian menerima dirimu diterima, diingat, dan diakui oleh Tuhan. Inilah panen yang seharusnya kautuai dari pengabdianmu. Oleh karena itu, engkau harus menerima pekerjaan ini sebagai tugasmu, tanpa kekhawatiran atau kecurigaan sedikit pun. Apa pun yang Aku ingin untuk kaulakukan, Aku akan mengatakannya kepadamu dengan jujur. Aku senang berbicara dengan berterus terang. Aku tidak perlu membujukmu seperti kepada anak berusia tiga tahun, berbelit-belit, berputar-putar, dan mengatakan hal-hal yang menyenangkan kepadamu. Aku tidak akan melakukan hal itu. Jika engkau bisa bernyanyi atau menari, dan engkau memiliki kondisi bawaan ini, maka ketika engkau ditugaskan untuk melaksanakan tugas ini, engkau seharusnya menerimanya. Jika engkau berkata, “Berdasarkan kondisi bawaanku, aku tidak terlalu memenuhi syarat untuk tugas ini. Apakah boleh jika aku tidak melaksanakan tugas ini?” Tidak apa-apa. Itu adalah kebebasanmu; Aku tidak akan memaksamu.

Apa pun yang Kukatakan atau apa pun yang Kuminta untuk engkau semua lakukan, tidak ada tindakan bersiasat di dalamnya. Ketika Aku berbicara kepada para pemimpin dan pekerja, Aku bertanya kepada mereka, “Bagaimana kehidupan bergereja akhir-akhir ini? Orang-orang percaya baru telah mulai menjalani kehidupan bergereja—masalah apa yang masih mereka miliki? Apakah masalah tersebut sudah diselesaikan? Apa pendapat mereka setelah menonton film atau kesaksian berdasarkan pengalaman dari rumah Tuhan?” Beberapa pemimpin dan pekerja tidak dapat menjawab. Mereka merenungkan di dalam hatinya, “Apakah Engkau sedang berusaha menipuku untuk menyingkapkan situasiku yang sebenarnya? Apakah Engkau sedang memeriksa apakah aku telah melakukan pekerjaan nyata? Aku harus menjawab dengan hati-hati dan tidak ceroboh! Aku dapat berbicara tentang pekerjaan yang telah dilakukan dengan baik, tetapi jika ada pekerjaan yang belum dituntaskan atau belum dilakukan dengan baik, aku sama sekali tidak boleh menyebutkannya. Begitu aku menyebutkannya, itu akan mengungkap masalahnya!” Jadi, ketika mereka melaporkan pekerjaan mereka, mereka selalu enggan untuk mengatakan sepatah kata pun, dan sangat takut mengungkapkan masalahnya. Orang-orang semacam itu memiliki pikiran yang rumit. Ketika Aku menanyakan sesuatu kepada mereka, perkataan itu sebenarnya sudah ada di ujung lidah mereka, tetapi mereka tidak mengatakannya secara langsung. Mereka harus merenungkan dan memprosesnya di benak mereka, “Mengapa Engkau menanyakan hal ini? Bagaimana aku bisa menjawab dengan tepat sehingga, di satu sisi, Engkau tidak akan tahu situasi sebenarnya, dan di sisi lain, Engkau akan merasa puas?” Sebenarnya, Aku tidak menyaring sepatah kata pun yang Kuucapkan di benak-Ku. Bagaimana keadaan-Ku saat Aku bertanya? Ketika Aku bertemu seseorang dan tahu pekerjaan apa yang menjadi tanggung jawabnya, Aku langsung berpikir tentang tugas-tugas spesifik apa yang mampu dilaksanakannya, masalah apa yang cenderung dihadapi dalam pekerjaannya, dan kesulitan apa yang mungkin dihadapinya. Memikirkan hal-hal ini, Aku langsung bertanya kepadanya, “Bagaimana kehidupan bergereja akhir-akhir ini di gereja-gereja yang menjadi tanggung jawabmu? Apakah para pemimpin gereja dan diaken semuanya sesuai? Apakah saudara-saudari tahu cara makan dan minum firman Tuhan? Apakah sebagian besar dari mereka bersaat teduh? Apakah mereka belajar lagu pujian dan tarian di waktu luang mereka? Bagaimana perkembangan pekerjaan penginjilan?” Setiap pertanyaan yang Kuajukan bersifat langsung dan lugas, tanpa menguji atau tanpa motif tersembunyi. Aku hanya memikirkan pekerjaan dan jalan masuk kehidupan yang orang miliki. Apa pun jawabanmu, engkau tidak akan mendapati dirimu diuji, dan Aku juga tidak akan memanfaatkan apa pun untuk menyalahkanmu; tidak ada hal yang menyingkapkan dirimu atau yang membuatmu disalahkan. Aku hanya berusaha mencari tahu tentang pekerjaan, Aku tidak dengan sengaja menanyakan situasi siapa pun, dan Aku juga tidak menargetkan siapa pun untuk ditangani atau diberhentikan. Gereja tidak melakukan pertengkaran kelas atau perselisihan faksi—gereja melakukan pekerjaan nyata. Terkadang ketika Aku bertemu saudara-saudari atau para pemimpin dan pekerja, Aku hanya ingin mengobrol santai, mengucapkan beberapa perkataan yang tulus, dan membicarakan beberapa hal sehari-hari. Terkadang Aku juga menanyakan masalah apa yang masih ada dalam pekerjaan gereja. Semua yang Kukatakan adalah bahasa sehari-hari, perkataan yang tulus. Misalnya, Aku bertanya kepada engkau semua, “Bagaimana kehidupan bergereja akhir-akhir ini? Dapatkah saudara-saudari mendapatkan manfaat dari setiap pertemuan? Dapatkah menjalani kehidupan bergereja membantu menyelesaikan masalah yang sebenarnya?” Beberapa orang menjawab, “Kehidupan bergereja akhir-akhir ini tidak baik. Meskipun kami berkumpul, tidak ada manfaat besar yang diperoleh, dan masalah mendasar tidak dapat diselesaikan.” Lalu Aku bertanya, “Di mana letak masalahnya?” Kebanyakan orang tidak dapat menjawab. Katakan kepada-Ku, apakah ada jebakan dalam pertanyaan-Ku? Apakah ada rencana jahat di baliknya? Tidak ada sama sekali. Aku hanya bertanya untuk mencari tahu tentang pekerjaan dan memahami situasinya, sehingga Aku dapat mempersekutukan kebenaran kepada engkau semua dan menyelesaikan masalah. Apa pun jawabanmu, engkau semua tidak akan mendapati dirimu diuji. Beberapa orang yang relatif sederhana mampu berbicara dengan jujur. Mereka berkata, “Saudara-saudari baru saja menerima pekerjaan Tuhan dan belum memiliki banyak pengalaman. Mereka tidak memiliki apa pun untuk dikatakan selama pertemuan. Jika mereka terlalu banyak membaca firman Tuhan, mereka tidak dapat memahaminya, dan mereka juga mengantuk dan tidak mampu benar-benar memahami firman Tuhan. Kami tidak tahu bagaimana menyelesaikan masalah ini.” Aku berkata, “Mudah menyelesaikannya. Semua orang dapat menyanyikan sebuah lagu pujian terlebih dahulu, lalu menari sebentar, lalu membaca beberapa firman Tuhan. Mereka yang memiliki pemahaman dapat berbicara tentang pemahaman mereka, dan mereka yang memiliki pengalaman dapat berbicara tentang pengalaman mereka. Mereka yang tidak memiliki pemahaman ataupun pengalaman juga dapat mengemukakan kesulitan mereka yang sebenarnya dan membiarkan saudara-saudari yang berpengalaman membantu menyelesaikannya. Bukankah pertemuan akan membuahkan hasil dengan cara ini? Mereka yang tingkat pertumbuhannya kecil juga dapat terdidik dalam kerohanian mereka.” Engkau lihat, bukankah itu menyelesaikan masalahnya? Ketika mengobrol dengan orang-orang, terkadang Aku mengajukan beberapa pertanyaan, beberapa orang dengan pikiran yang rumit merenung, “Pertanyaan-Mu cukup langsung. Aku tidak mengerti apa maksud-Mu menanyakan hal ini. Aku harus berhati-hati dengan jawabanku!” Kukatakan kepadamu, engkau salah. Dengan siapa pun Aku mengobrol atau pertanyaan apa pun yang Kuajukan, tujuan utamanya selalu untuk menemukan dan menyelesaikan masalah, untuk membantu dan membimbingmu, serta menolongmu menyelesaikan masalah. Pertama, ini bukanlah untuk menyingkapkan dirimu dan membuatmu terlihat bodoh. Kedua, ini bukanlah untuk menguji apakah engkau mengatakan yang sebenarnya atau apakah engkau orang yang polos. Ketiga, ini bukanlah untuk menipumu agar menyingkapkan situasimu yang sebenarnya. Keempat, ini terlebih lagi bukanlah tentang menguji apakah engkau cakap untuk melakukan pekerjaan itu atau apakah engkau mampu melakukan pekerjaan nyata. Sebenarnya, dengan cara apa pun Aku mengobrol denganmu, semua itu adalah untuk membantu dan membimbingmu untuk melaksanakan tugasmu dengan baik, melakukan pekerjaan dengan baik, dan menyelesaikan masalah. Ada orang-orang yang terlalu berlebihan dalam memikirkan pertanyaan-Ku yang sederhana, sangat takut ada makna tersembunyi. Bahkan ada yang curiga bahwa Aku sedang bersiasat terhadap mereka. Aku jelas ingin membantumu menyelesaikan masalah, tetapi engkau secara keliru mengira Aku sedang bersiasat terhadapmu. Bukankah ini berarti bersikap tidak adil terhadap-Ku? (Ya.) Jadi, apa masalahnya di sini? Hati manusia itu licik! Meskipun orang-orang mungkin berkata dengan lantang, “Engkau adalah Tuhan, aku harus mengatakan yang sebenarnya kepada-Mu, dan berterus terang kepada-Mu. Aku mengikuti-Mu, aku percaya kepada-Mu!” di lubuk hatinya, mereka tidak berpikir seperti itu. Betapa pun biasa dan sederhananya pertanyaan-Ku, itu sering ditafsirkan dengan cara yang terlalu sensitif oleh orang-orang. Melalui dugaan-dugaan mereka dan kemudian melalui penelitian, mereka melalui banyak lika-liku dan tampaknya menemukan jawaban akhir, tetapi sebenarnya, itu jauh dari maksud perkataan-Ku yang sebenarnya. Itu jelas merupakan pertanyaan yang sangat sederhana, tetapi mereka terlalu berlebihan dalam memikirkannya. Bukankah orang-orang semacam itu terlalu sensitif? Apa pun yang Kutanyakan, hati mereka bergejolak setelah mendengarnya: “Mengapa Engkau menanyakan hal ini? Bagaimana aku bisa menjawab dengan cara yang memuaskan-Mu dan tidak menyingkapkan kekurangan apa pun? Apa yang harus kukatakan terlebih dahulu, dan apa yang harus kukatakan kemudian?” Dalam tiga hingga lima detik, perkataan itu keluar, tanpa penundaan. Pikiran mereka lebih cepat daripada komputer. Mengapa begitu cepat? Sebenarnya, proses ini sudah menjadi natur kedua bagi mereka; itu adalah trik dan gaya mereka biasanya dalam berurusan dengan orang-orang dan menangani masalah. Mereka bersiasat terhadap semua orang. Jadi, sesederhana apa pun pertanyaan-Ku, mereka terlalu terlalu berlebihan dalam memikirkannya, meyakini bahwa Aku memiliki motif atau tujuan tertentu. Di dalam hati, mereka merenung, “Jika aku menjawab dengan jujur, bukankah aku akan menyingkapkan situasiku yang sebenarnya? Itu sama saja dengan mengkhianati diriku sendiri. Aku tidak boleh membiarkan-Mu mengetahui situasiku yang sebenarnya. Jadi, bagaimana aku harus menjawab dengan tepat? Bagaimana aku bisa membuat-Mu merasa senang dan puas, memiliki kesan yang baik tentangku, dan terus memakaiku?” Lihatlah betapa liciknya orang-orang ini! Pikiran orang-orang ini terlalu rumit. Dengan cara apa pun Aku berbicara kepada mereka, mereka akan ragu dan meneliti. Dapatkah orang-orang semacam itu menerapkan kebenaran? Dapatkah mereka layak untuk dipakai oleh Tuhan? Sama sekali tidak. Ini karena pikiran orang-orang semacam itu terlalu rumit, dan sama sekali tidak sederhana; siapa pun yang berhubungan dengan mereka dalam waktu yang lama dapat melihatnya. Orang sangat pandai dalam bersiasat, tetapi pernahkah Aku bersiasat terhadapmu ketika Aku berbicara dan berkomunikasi dengan engkau semua? (Tidak.) Entah Aku sedang berusaha mencari tahu tentang keadaanmu secara pribadi ataupun situasi pekerjaanmu, tujuannya selalu untuk membantumu, untuk menyelesaikan masalah dalam pekerjaan. Sekalipun engkau melakukan kesalahan dan pemangkasan atau pemberhentian menimpamu, Aku tidak akan bersiasat terhadapmu ataupun menyiksamu. Setelah masalah diselesaikan, itu sudah berakhir. Rumah Tuhan tidak akan bersiasat terhadapmu ataupun menyiksamu, apalagi memanfaatkan kesalahanmu sebagai alat untuk mengendalikanmu dan menolak untuk melepaskanmu, atau memikirkan cara-cara untuk mendiskreditkanmu dan membuat semua orang mengucilkan dan menolakmu, membuatmu merasa putus asa sehingga engkau sendiri mengundurkan diri. Aku sama sekali tidak akan melakukan hal itu. Jika engkau tidak cocok untuk menjadi pemimpin atau pekerja, paling-paling Aku akan berkata, “Kualitasmu terlalu buruk, dan engkau kurang memiliki pemahaman rohani. Engkau tidak cocok untuk menjadi pemimpin atau pekerja. Sekalipun engkau terpilih sebagai pemimpin atau pekerja, engkau tidak akan mampu melakukan pekerjaan nyata.” Rumah Tuhan sama sekali tidak akan menyiksa atau bersiasat terhadapmu karena hal ini.

Ada prinsip-prinsip mengenai orang macam apa yang dipromosikan dan dipakai oleh rumah Tuhan, dan orang macam apa yang tidak dipakai, orang mana yang dibina oleh rumah Tuhan dan mana yang tidak; semua itu didasarkan pada kebutuhan pekerjaan rumah Tuhan. Siapa pun yang dipromosikan dan dipakai, tujuannya adalah untuk membina mereka agar mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan baik dan tahu bagaimana mengalami pekerjaan Tuhan, serta agar mereka mampu memikul pekerjaan dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Apa pun masalah yang sedang diselesaikan, tujuannya adalah untuk memungkinkan mereka memahami lebih banyak kebenaran, dan belajar cara memetik pelajaran dan memperoleh kemampuan untuk mengenali berbagai orang, peristiwa, dan hal-hal yang mereka temui. Dengan cara ini, akan lebih mudah bagi mereka untuk masuk ke dalam kenyataan kebenaran dalam segala aspek. Ini bukanlah tentang mengeksploitasi dirimu agar melakukan pelayanan, apalagi mengeksploitasi dirimu untuk mengisi posisi yang kosong karena orang yang cocok tidak dapat ditemukan, hanya untuk menendangmu keluar ketika muncul seseorang yang cocok. Bukan seperti itu. Sebenarnya, ini memberimu kesempatan untuk melatih dirimu. Jika engkau mengejar kebenaran, engkau akan tetap teguh; jika engkau tidak mengejar kebenaran, engkau tetap tidak akan mampu untuk tetap teguh. Sama sekali tidak benar bahwa karena rumah Tuhan menganggapmu tidak menyenangkan, maka mereka akan memanfaatkanmu dan mencari kesempatan untuk menyingkirkanmu. Ketika rumah Tuhan berkata akan membina dan mempromosikan dirimu, mereka akan sungguh-sungguh membinamu. Yang penting adalah bagaimana engkau berusaha mengejar kebenaran. Jika engkau tidak sedikit pun menerima kebenaran, rumah Tuhan akan menyerah mengenaimu dan tidak akan lagi membinamu. Setelah suatu masa pembinaan, ada orang-orang yang diberhentikan karena kualitas mereka buruk dan mereka tidak mampu melakukan pekerjaan nyata. Selama masa pembinaan mereka, ada orang-orang yang tidak sedikit pun menerima kebenaran, bertindak semaunya, mengacaukan serta mengganggu pekerjaan rumah Tuhan, dan diberhentikan. Ada juga orang yang sama sekali tidak mengejar kebenaran, menempuh jalan antikristus, selalu bekerja demi ketenaran, keuntungan, dan status, lalu diberhentikan dan disingkirkan. Semua situasi ini ditangani berdasarkan prinsip-prinsip rumah Tuhan dalam hal memakai orang. Rumah Tuhan akan tetap membina mereka yang mampu menerima kebenaran dan berusaha untuk mengejar kebenaran, sekalipun mereka melakukan pelanggaran dengan melakukan beberapa kesalahan. Jika seseorang bukanlah orang yang mampu menerima kebenaran, dan tidak menerima kebenaran ketika pemangkasan menimpa mereka, mereka harus langsung diberhentikan dan disingkirkan. Ada orang-orang yang berkata: “Bukankah ini seperti memeras seseorang sampai kering lalu membuangnya? Bukankah ini berarti mengeksploitasi orang?” Katakan kepada-Ku, pernahkah ada orang yang diberhentikan, disingkirkan, atau tidak lagi dibina oleh rumah Tuhan karena mereka tidak lagi memiliki nilai untuk dieksploitasi? Pernahkah terjadi hal semacam itu? (Tidak.) Lalu dalam keadaan apa rumah Tuhan memberhentikan atau menyingkirkan orang? (Rumah Tuhan hanya memberhentikan atau menyingkirkan seseorang ketika mereka tidak mampu memikul pekerjaan, atau ketika mereka menyebabkan kekacauan dan gangguan serta melakukan kejahatan.) Tak seorang pun diberhentikan tanpa alasan. Ada orang yang berkualitas buruk dan tidak mampu melakukan pekerjaan nyata. Ada orang yang memiliki kualitas tertentu tetapi tidak melakukan pekerjaan nyata ataupun melindungi kepentingan rumah Tuhan; mereka tidak melakukan pekerjaan yang mampu mereka lakukan, tidak mau memedulikan pekerjaan gereja dan tidak mau melelahkan diri untuk melakukannya, tidak mau menderita dan membayar harga, serta tidak mau menyinggung orang lain. Orang-orang semacam itu tidak dapat melakukan pekerjaan nyata sehingga harus disingkirkan; tidaklah tepat lagi bagi mereka untuk memegang jabatan tersebut. Mereka tidak hanya menghalangi pekerjaan gereja, tetapi juga memengaruhi jalan masuk kehidupan umat pilihan Tuhan. Dalam situasi seperti itu, mereka harus memiliki kesadaran diri dan segera mengundurkan diri, membiarkan orang yang mampu melakukan pekerjaan nyata mengambil alih pekerjaan ini. Ada orang-orang yang tidak melakukan pekerjaan nyata tetapi menikmati manfaat dari status, dan bahkan menyebabkan gangguan dan kekacauan. Mereka selalu khawatir Yang di Atas akan menemukan masalah mereka dan memberhentikan mereka, jadi ketika tiba saatnya melaporkan pekerjaan mereka, mereka berpura-pura mengajukan beberapa pertanyaan untuk mencari kebenaran dan terlihat sangat proaktif, ingin memberikan kesan yang baik kepada Yang di Atas dan membuktikan bahwa mereka adalah orang yang mencari kebenaran dan mampu melakukan pekerjaan nyata. Yang di Atas mempromosikan dan memakai orang bukan berdasarkan apakah mereka mampu berbicara dengan baik, apakah mereka mahir dalam mengajukan pertanyaan, atau apakah mereka cerdas, melainkan memilih dan membina orang berdasarkan apakah mereka mencintai kebenaran, apakah mereka mengejar kebenaran, dan apakah mereka mampu melaksanakan tugas mereka dengan penuh pengabdian. Ada juga orang yang bukan saja tidak melakukan pekerjaan nyata atau tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan, tetapi juga menyebabkan kekacauan dan gangguan serta mengkhianati kepentingan rumah Tuhan. Pengaturan kerja rumah Tuhan dengan jelas menetapkan apa yang tidak boleh dilakukan dan apa yang harus dilakukan, tetapi mereka tidak melaksanakan satu hal pun dan bahkan dengan gegabah melakukan kesalahan. Ada banyak orang semacam itu, dan mereka semua telah diberhentikan. Apa pun situasinya, ketika rumah Tuhan mempromosikan orang-orang ini, tujuannya adalah selalu untuk membina dan menuntun mereka ke dalam kenyataan kebenaran, dengan harapan mereka mampu melakukan pekerjaan gereja dengan baik dan melaksanakan tugas yang seharusnya mereka laksanakan dengan baik. Sekalipun engkau tidak tahu cara melakukan suatu pekerjaan karena engkau bodoh dan kurang wawasan atau karena engkau berkualitas buruk, asalkan engkau berusaha untuk mengejar prinsip-prinsip kebenaran, memiliki rasa tanggung jawab ini, bersedia melakukan pekerjaan ini dengan baik, dan mampu melindungi pekerjaan gereja, rumah Tuhan akan tetap membinamu sekalipun engkau pernah melakukan beberapa hal bodoh di masa lalu. Ada orang-orang yang meskipun berkualitas agak buruk, masih mampu melakukan beberapa pekerjaan sederhana. Meskipun persekutuan tentang kebenaran untuk menyelesaikan masalah yang mereka sampaikan tidak membuahkan hasil yang baik, mereka mampu melindungi pekerjaan gereja. Apa pun aspek kebenaran yang dipersekutukan di setiap pertemuan, mereka mampu menerimanya dan taat serta tunduk. Jika suatu pekerjaan tidak dilakukan dengan baik, mereka dapat memetik pelajaran darinya. Meskipun kualitas mereka agak buruk, hati mereka mampu berusaha untuk mengejar kebenaran. Setelah bekerja selama beberapa waktu, mereka mengalami kemajuan, dan hasil mereka menjadi makin baik. Di mata-Ku, orang-orang semacam itu memiliki harapan untuk memperoleh keselamatan. Kebanyakan orang yakin bahwa mereka yang berkualitas baik kemungkinan besar akan memperoleh keselamatan. Menurut-Ku, itu belum tentu. Kuncinya adalah orang harus mengejar kebenaran agar mereka dapat memperoleh pekerjaan Roh Kudus, membuang watak rusak mereka, dan memperoleh keselamatan. Ada orang-orang yang berkualitas rata-rata dan hasil dari tugas mereka juga rata-rata, tetapi setelah bertahun-tahun memperoleh penyiraman dan perbekalan dari rumah Tuhan, mereka mulai dengan segenap hati mengejar kebenaran, dan pada akhirnya mereka memang memahami beberapa kebenaran. Mereka juga memperoleh beberapa pengalaman nyata, mampu mengetahui yang sebenarnya tentang beberapa hal, dan mampu menyelesaikan beberapa masalah, makin mengalami kemajuan dalam pekerjaan gereja. Ini cukup baik; orang-orang semacam itu layak untuk dibina. Meskipun engkau mungkin tidak sepenuhnya cakap untuk pekerjaan ini, setidaknya ada pengakuan dari Yang di Atas bagimu dalam melakukan pekerjaan ini. Katakan kepada-Ku, apakah mengatur orang untuk melaksanakan tugas berarti mengeksploitasi mereka? (Tidak.) Sebanyaknya apa pun pekerjaan yang mampu kaulakukan, atau seperti apa pun kualitasmu, mempromosikan dan memakaimu bukanlah berarti mengeksploitasi dirimu. Sebaliknya, maksudnya adalah menggunakan kesempatan ini agar engkau berlatih dalam melakukan pekerjaan, dan untuk menyempurnakanmu melalui pengejaranmu akan kebenaran dan melalui bekerja keras serta memikul beban yang berat. Di satu sisi, ini menyempurnakanmu secara pribadi; di sisi lain, ini juga menyelesaikan pekerjaan rumah Tuhan. Engkau telah mempersiapkan perbuatan baik sekaligus memperoleh hasil dalam jalan masuk kehidupanmu sendiri. Betapa baiknya hal itu! Itu adalah dua hasil yang baik dalam satu langkah. Ada orang dari antara mereka yang telah tersingkap dan disingkirkan berkata, “Apakah kau sedang mencoba mengeksploitasi diriku untuk melakukan pelayanan bagi rumah Tuhan? Tidak mungkin! Aku tidak sebodoh itu!” Mereka bahkan mampu mengucapkan perkataan seperti itu—apakah mereka benar-benar percaya kepada Tuhan? Apakah orang-orang semacam itu memahami kebenaran? Bagaimana mungkin mengatur orang untuk melaksanakan sedikit tugas berarti mengeksploitasi mereka? Jika engkau benar-benar orang yang memahami kebenaran, engkau seharusnya memahami maksud Sang Pencipta dan engkau seharusnya melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik. Ini berarti melaksanakan tanggung jawab dan kewajiban sebagai manusia. Jika engkau bahkan tidak memiliki hati nurani dan nalar sebanyak ini, apakah engkau layak disebut makhluk ciptaan? Jika engkau benar-benar memiliki hati nurani dan nalar, engkau haruslah memperlakukan tugasmu dengan benar. Jika engkau memiliki kualitas untuk itu, engkau harus berusaha untuk mengejar kebenaran. Jika engkau bersedia secara proaktif melakukan bagianmu, rumah Tuhan akan mengatur agar engkau melakukan pekerjaan tertentu, memikul suatu beban. Ini bukan berarti bersiasat terhadapmu atau mengeksploitasi dirimu, melainkan mempromosikanmu, membinamu, membiarkanmu berlatih, dan menuntunmu ke dalam kenyataan kebenaran. Sesederhana itu. Ada orang-orang yang berkata: “Sekarang aku sudah tua, semangatku tidak cukup, dan kekuatan fisikku menurun. Aku tidak ingin memikul beban ini lagi. Bolehkah aku mengundurkan diri?” Kukatakan itu tidak masalah, tetapi sebelum mengundurkan diri, engkau harus memikirkannya dengan saksama. Jika itu bukan benar-benar karena alasan fisik, tetapi karena pemikiranmu sendiri telah berubah, karena engkau telah berpikir ulang, engkau takut menderita, takut menjadi lelah, takut mendaki lebih tinggi lalu jatuh lebih keras, selalu memiliki pemikiran dan sudut pandang bahwa berada di puncak berarti kesepian—maka engkau harus berhati-hati. Jangan menolak amanat ini, tugas yang istimewa ini; engkau harus memikirkannya dengan saksama. Kesempatan seperti ini sedikit dan jarang—kesempatan ini sangat langka, bukan? Mungkin engkau akan bersikeras, dengan berkata, “Engkau tidak perlu membujukku. Aku sudah memikirkannya sejak lama dan sudah memutuskan. Engkau tidak bisa membujukku; aku tidak ingin menanggung kelelahan ini lagi. Semua orang merasa nyaman, mengapa hanya aku yang merasa begitu lelah? Apakah aku ditakdirkan untuk menderita? Aku tidak bersedia menanggung penderitaan semacam ini! Aku tidak bersedia pasrah pada takdir! Gereja seharusnya tidak bersiasat terhadapku; aku bukan budak milik gereja, dan aku juga tidak menjual diriku kepada gereja!” Engkau seharusnya tidak melanjutkan perkataan yang tidak menyenangkan ini; mengatakan lebih banyak akan membuatmu melakukan terlalu banyak dosa, dan engkau perlu bertanggung jawab atas perkataan yang kauucapkan dan pilihan yang telah kauambil. Pertama, engkau percaya kepada Tuhan untuk memperoleh berkat; engkau tidak menjual dirimu kepada rumah Tuhan. Kedua, jika engkau ingin menjual dirimu kepada rumah Tuhan, rumah Tuhan tetap harus memikirkan dengan saksama apakah engkau seberharga itu, apakah membelimu akan bermanfaat. Jadi, jika menurutmu rumah Tuhan sedang bersiasat terhadapmu dan ingin mengeksploitasi dirimu agar melakukan pelayanan, pikiranmu itu salah, karena standar yang rumah Tuhan gunakan untuk memeriksa orang-orang adalah apakah mereka benar-benar percaya kepada Tuhan, apakah mereka mencintai kebenaran, dan apakah mereka mampu menaati firman Tuhan dan tunduk kepada Tuhan. Rumah Tuhan memilih dan membina orang berdasarkan standar-standar ini. Jika engkau berpikir begitu buruk tentang rumah Tuhan, berarti engkau tidak memiliki hati nurani ataupun nalar, dan engkau sama sekali tidak berharga. Rumah Tuhan bukan saja tidak akan memakaimu untuk melaksanakan tugas, melainkan juga harus segera menyingkirkanmu, pengikut yang bukan orang percaya. Jika engkau bukan orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan, engkau harus segera meninggalkan rumah Tuhan; jangan berkeliaran di rumah Tuhan. Engkau bukan bagian dari rumah Tuhan; rumah Tuhan tidak membutuhkan orang-orang semacam itu. Cepatlah pergi.

Entah Aku sedang mengobrol atau secara formal menyampaikan persekutuan dan berkhotbah, tujuan-Ku dalam setiap firman yang Kuucapkan, setiap hal yang Kubicarakan, dan setiap aspek kebenaran yang Kupersekutukan adalah untuk memungkinkan engkau semua mengetahui keadaanmu yang rusak, mengenali cacat, kekurangan, kelemahan, dan kesulitanmu, dan yang terpenting, mengetahui watak rusakmu sendiri dan perwujudan kerusakanmu di berbagai latar belakang dan lingkungan. Setelah engkau semua mengetahui watak rusakmu, engkau akan memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang dirimu sendiri, engkau akan mengetahui ukuranmu sendiri, engkau akan menjadi sedikit lebih masuk akal. Lalu, engkau akan membandingkan dirimu terhadap firman Tuhan, dan menemukan prinsip-prinsip penerapan dan jalan penerapan yang relevan dalam firman Tuhan untuk menyelesaikan kesulitanmu sendiri, baik itu membereskan watak rusak yang kauperlihatkan dalam kehidupan sehari-hari maupun kekurangan dalam kemanusiaanmu. Lambat laun, engkau akan membuang watak-watak rusak ini dan berbagai pemikiran serta sudut pandang Iblis yang dibenci Tuhan, dan dengan menerima kebenaran, engkau akan mencapai perubahan sejati dalam pandanganmu tentang berbagai hal dan watak hidupmu. Inilah satu-satunya cara yang sesuai dengan maksud-maksud Tuhan. Dalam semua perkataan yang Kuucapkan ini, baik saat mengobrol dengan engkau semua dalam kehidupan sehari-hari maupun saat secara formal menyampaikan persekutuan dan berkhotbah, setiap kata diucapkan berdasarkan situasimu yang sebenarnya. Aku mengucapkan perkataan ini karena Aku telah melihat kebutuhan engkau semua. Meskipun fakta-fakta yang Kusebutkan mungkin telah melalui beberapa pemrosesan sederhana, contoh-contoh ini merupakan contoh representatif yang dipilih berdasarkan fakta-fakta dari perwujudan kerusakanmu dan tindakanmu. Dengan menggunakan fakta-fakta dan contoh-contoh ini, Aku menyingkapkan watak rusak dan esensi natur manusia agar orang mampu merenungkan dirinya sendiri, dan ini akan membuahkan hasil yang baik. Oleh karena itu, apa pun topik yang Kupersekutukan, pertama, tidak ada jebakan; kedua, tidak ada rencana jahat; dan ketiga, tidak ada ujian. Semua ini memungkinkan engkau semua untuk lebih memahami maksud dan tuntutan Tuhan, agar engkau mampu memandang orang dan hal-hal, serta berperilaku dan bertindak berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan pada akhirnya datang ke hadapan Tuhan serta memiliki ketundukan dan rasa takut terhadap-Nya. Semua ini adalah fakta. Jadi, ketika Aku berkomunikasi atau mengobrol dengan engkau semua tentang beberapa hal yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, atau secara formal melakukan percakapan dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan pekerjaan, berapa tahun pun telah berlalu, ketika engkau mengingat kembali, apakah engkau melihat adanya rencana jahat atau jebakan di dalam firman-Ku? (Tidak.) Apakah ada niat untuk mengeksploitasi dirimu? Apakah ada niat untuk memerasmu? (Tidak.) Apakah engkau yakin? (Yakin.) Misalnya, seseorang bertanggung jawab atas peternakan di sebuah lahan peternakan. Aku bertanya kepadanya berapa hari yang dibutuhkan seekor ayam untuk bertelur, dan dia merenung: “Apa maksud-Mu menanyakan hal ini? Apakah Engkau sedang berusaha melihat apakah aku memberi makan ayam-ayam itu dengan baik? Lalu bagaimana aku harus menjawab dengan tepat? Jika kukatakan mereka bertelur satu butir sehari, itu sebenarnya tidak mungkin; itu berarti berbohong. Jika kukatakan mereka bertelur satu butir setiap dua atau tiga hari, apakah Engkau akan mengira aku tidak memberi makan ayam-ayam itu dengan baik, dan bahwa aku tidak memberi mereka pakan yang bergizi? Lalu bagaimana aku harus menjawab dengan tepat?” Dia terus merenung di dalam hatinya dan tidak pernah memberikan jawaban. Sebenarnya, Aku tidak memiliki maksud lain menanyakan hal ini; Aku hanya ingin mendapatkan informasi tentang bagaimana ayam-ayam itu dibesarkan. Namun, begitu Aku bertanya, dia terlalu banyak berspekulasi dan terus mencoba menebak apa maksud-Ku menanyakan hal ini. Katakan kepada-Ku, apakah orang-orang semacam itu sulit dihadapi? Apakah mungkin untuk berkomunikasi secara normal ketika berhubungan dengan orang-orang semacam itu? Menjadi tidak mungkin untuk berkomunikasi. Aku punya suatu kebiasaan: Aku selalu senang berkeliling dan memeriksa berbagai hal. Terkadang Aku menemukan beberapa masalah. Jika itu masalah kebersihan lingkungan, itu harus dibereskan. Jika itu masalah personel, penyesuaian harus dilakukan. Jika itu masalah yang berkaitan dengan keterampilan profesional, kita harus berkonsultasi dan belajar. Ketika masalah ditemukan, itu harus diperbaiki. Banyak masalah telah ditemukan secara tidak sengaja dan terselesaikan selama obrolan sehari-hari; beberapa masalah nyata mudah diselesaikan. Jadi, orang-orang tidak perlu merasa gugup saat berhubungan dengan-Ku dan berinteraksi dengan-Ku. Banyak masalah ditemukan melalui berinteraksi dengan orang-orang dan itu mudah untuk diselesaikan. Berhubungan dan mengobrol dengan orang-orang sangatlah penting; ini bukan hanya mengenai mencari tahu tentang situasinya dan menemukan masalahnya, melainkan juga tentang menyelesaikan masalah pada saat yang sama. Bukankah ini adalah keuntungan? (Ya.) Ketika Aku mengobrol dengan orang-orang, ada orang yang berbicara jujur, sementara yang lain berpikir dengan cara yang sangat rumit dan tidak berani berbicara jujur, selalu bertanya-tanya apakah Aku memiliki makna tersembunyi dalam perkataan-Ku atau apakah Aku sedang mencoba bersiasat terhadap seseorang. Jadi, begitu Aku menanyakan sesuatu kepada mereka, mereka menjadi gugup dan dahi mereka mulai berkeringat. Aku berkata, “Cuaca tidak panas, mengapa kau berkeringat?” Mereka berkata, “Engkau mungkin tidak merasa panas, tetapi aku merasa panas! Apa yang Engkau katakan sangat menakutkanku sampai jantungku hampir copot. Sekarang telapak tangan dan telapak kakiku berkeringat, jantungku berdebar-debar, dan aku tidak tahu harus berbuat apa.” Aku berkata, “Kau tidak perlu gugup. Aku hanya mengobrol santai, hanya berbincang. Jika memang ada masalah, kita hanya akan menyelesaikannya. Jangan menganggap-Ku begitu menakutkan, seolah-olah menemukan masalah berarti Aku akan mengeksekusi seluruh keluarga besarmu. Aku tidak ‘membereskan’ orang; Aku menyelesaikan masalah. Menyelesaikan masalah adalah kuncinya.” Keyakinan seperti apa yang seharusnya kaumiliki? Di satu sisi, Aku pasti bertindak berdasarkan prinsip, sepenuhnya adil. Aku tidak akan bertindak berdasarkan emosi, sikap yang semaunya atau sewenang-wenang: Aku tidak akan menganggapmu tidak menyenangkan, lalu mencari-cari kesalahanmu, mencari-cari celahmu, atau mencari-cari kekuranganmu, lalu mengusirmu dan mencari seseorang yang menyenangkan-Ku untuk melakukan pekerjaan itu. Di sisi lain, Aku menangani semua orang berdasarkan situasi dan masalah yang sebenarnya; ada prinsip-prinsipnya. Orang boleh melakukan kesalahan, boleh bersikap bodoh, lemah, dan negatif. Namun, ada satu hal yang tidak boleh: Jika engkau membuat masalah dan dengan sengaja mengacaukan dan mengganggu pekerjaan gereja, engkau harus merenungkan dirimu sendiri. Jika engkau tidak melindungi kepentingan rumah Tuhan, jika engkau selalu mengkhianati kepentingan rumah Tuhan, maka gereja tidak membutuhkanmu untuk melaksanakan tugasmu; rumah Tuhan harus mencari orang yang sesuai untuk menggantikanmu. Ini berarti bertindak berdasarkan prinsip. Cara-Ku menyelesaikan masalah, cara-Ku menangani masalah, cara-Ku berinteraksi dengan orang lain—semuanya dilakukan berdasarkan prinsip. Engkau tidak perlu khawatir Aku akan menanganimu jika Kutemukan masalah dengan dirimu; itu tergantung apa masalahnya, dan situasinya akan ditangani berdasarkan natur dari masalahnya. Jika natur masalahmu tidak terlalu serius, jika engkau tidak dengan sengaja menimbulkannya, tetapi itu karena kelalaian atau kebodohan sesaat, maka masalah tersebut akan diselesaikan dengan mempersekutukan kebenaran. Petiklah pelajaran dan jangan mengulangi kesalahan tersebut. Terkadang, itu disebabkan karena orang kurang pengetahuan dan pengalaman serta tidak memahami keterampilan profesional tertentu; jika itulah yang terjadi, segeralah pelajari keterampilan profesional tersebut dan jangan malas. Namun, jika itu memang disengaja dan dilakukan dengan berniat, jika engkau tidak mau melaksanakan tugas ini dan bahkan dengan sengaja merusak aset rumah Tuhan, maka hal ini harus ditangani dengan serius. Mereka yang seharusnya diberhentikan akan diberhentikan, dan mereka yang seharusnya dikeluarkan akan dikeluarkan; tidak ada gunanya takut. Jika engkau semua memiliki keyakinan ini, maka ketika Aku berbicara dan menangani masalah bersamamu, engkau semua akan merasa jauh lebih tenang. Ketika Aku berbicara kepadamu atau membahas pekerjaan atau hal-hal profesional, engkau harus tahu cara untuk tenang, tahu bahwa Tuhan tidak akan bersiasat terhadap siapa pun, juga tidak akan bersiasat terhadapmu; engkau dapat merasa tenang. Jika engkau bahkan tidak memiliki keyakinan ini, jika engkau tidak percaya bahwa Tuhan itu baik dan benar, maka ketika kaukatakan engkau percaya kepada Tuhan, mengikuti Tuhan yang berinkarnasi, mengikuti Kristus—di manakah imanmu? Bagaimana engkau bisa berterus terang kepada-Nya? Jika setiap saat engkau bersikap waspada terhadap-Nya, berspekulasi tentang-Nya, curiga terhadap-Nya, dan meneliti Dia, berarti engkau tidak memiliki iman yang sejati kepada-Nya. Jika engkau tidak memiliki kepercayaan sejati, tidak memiliki iman sejati kepada manusia ini, lalu sejauh mana engkau bisa percaya pada firman-Ku? Adakah pernyataan yang benar-benar dapat kaupercayai, benar-benar kauterima? Hampir tidak ada, bukan? (Ya.)

Suatu ketika, Aku mengunjungi sebuah gereja untuk melihat keadaan. Ketika memasuki ruangan, Aku menyapa semua orang terlebih dahulu. Beberapa orang datang menghampiri-Ku, segera mempersilakan-Ku duduk, lalu berkata bahwa mereka sedang mendiskusikan sesuatu. Saat mereka sedang berbicara, Aku tiba-tiba menyadari bahwa beberapa saat yang lalu ada empat atau lima orang di ruangan itu, tetapi sekarang hanya tersisa dua orang. Kupikir mungkin mereka telah kembali ke ruangan masing-masing untuk menyisir rambut dan menyegarkan diri, lalu akan segera keluar, tetapi Aku tinggal di sana cukup lama dan mereka tidak muncul. Saat itulah Aku mengerti: Mereka tidak menerima kedatangan-Ku; Aku datang pada waktu yang tidak tepat. Aku adalah tamu tak diundang. Kedatangan-Ku membuat mereka merasa terkekang dan tidak nyaman. Mereka berpikir, “Apakah ada tujuan tertentu dalam kunjungan-Mu?” Mereka takut jatuh ke dalam jebakan, takut ditipu, takut akan rencana jahat, jadi mereka menolak untuk bertemu langsung dengan-Ku dan menolak untuk berkomunikasi atau berinteraksi dengan-Ku. Ini bukan melebih-lebihkan, dan Aku juga tidak membumbui apa pun. Aku tidak sedang mengatakan sebuah cerita—ini benar-benar terjadi. Mungkin baru setelah Aku membuka pintu dan pergi, mereka akhirnya menghela napas lega, berkata, “Akhirnya Dia sudah pergi! Oh, itu membuatku sangat takut!” Kupikir, apakah Aku memiliki “pesona” yang sedemikian besar hingga Aku bisa menakuti orang sampai sejauh ini? Katakan kepada-Ku, menunjukkan masalah apa ketika orang memperlihatkan perwujudan ini? Aku benar-benar belum pernah melihat orang percaya kepada Tuhan dengan cara seperti ini. Orang semacam ini suka tinggal di sudut-sudut gelap; mereka tidak suka tinggal di tempat terang, dan tidak suka hidup dengan cara yang terbuka dan terang-terangan. Katakan kepada-Ku, ketika Aku berhubungan dengan engkau semua, apakah engkau semua merasa canggung dan gugup, tidak ingin berkomunikasi dengan-Ku? Atau apakah engkau bersedia berhubungan dengan-Ku, ingin memperoleh beberapa kebenaran, dan tidak merasa keberatan sekalipun itu membuatmu sedikit gugup? Bagaimana keadaan pikiranmu? (Meskipun kami merasa sedikit gugup, itu tidak apa-apa asalkan kami dapat memahami kebenaran dan memperoleh beberapa manfaat.) Kebanyakan orang, setelah berhubungan dengan-Ku dan berkomunikasi dengan-Ku selama dua atau tiga jam, mendapati bahwa banyak firman dalam persekutuan-Ku sangatlah penting, merupakan hal-hal yang belum pernah mereka dengar sebelumnya, sehingga mereka merasa mendengarkan firman tersebut pada hari itu sangatlah berharga, dan mereka menjadi sangat bersedia untuk mendengarkan persekutuan-Ku. Jika Aku sesekali berbincang santai, mereka merasa sedikit kecewa dan hanya puas jika mereka dapat memperoleh sesuatu dari firman-Ku. Bagi orang-orang semacam itu, Aku bersedia mempersekutukan beberapa kebenaran, dengan menggabungkan hal-hal dalam kehidupan nyata, agar semua orang dapat memperoleh manfaat. Ada orang-orang yang ketika bertemu dengan-Ku, selalu takut Aku akan bertanya kepada mereka tentang situasi tertentu, dan mereka tidak akan tahu bagaimana cara menjawabnya dan tampak sangat canggung. Pikiran orang-orang semacam itu terlalu rumit; mereka tidak sederhana. Ada orang-orang yang bersedia mencari kebenaran, secara terbuka menceritakan kesulitan apa pun yang mereka miliki tanpa takut ditertawakan—itu adalah pendekatan yang tepat. Prinsip dalam komunikasi dan dialog di antara kita adalah membuka hati dan mengatakan apa pun yang ada di pikiran kita, berbicara dengan jujur. Aku berhubungan dan berinteraksi dengan engkau semua dalam kemanusiaan yang normal. Karena identitas dan status-Ku, Aku tahu lebih banyak daripada engkau semua, jadi tentu saja, Aku harus berbicara lebih banyak. Jika engkau semua bersedia mendengarkan, engkau dapat memperoleh sesuatu; jika engkau tidak mau mendengarkan, Aku tidak akan memaksamu. Mengenai topik-topik yang kita bahas, jika engkau semua memiliki wawasan, ide, pengalaman, pemahaman, atau pengetahuan, engkau semua juga dapat membagikannya. Ini disebut berinteraksi; seperti inilah kemanusiaan yang normal itu. Jika engkau merasa apa yang Kukatakan sangatlah penting, engkau harus mendengarkan dengan penuh perhatian. Jika engkau tidak mampu memahami apa yang Kukatakan, Aku akan berhenti berbicara dan membiarkanmu berbicara. Jika tidak ada yang akan kaukatakan, Aku akan mengajukan pertanyaan dan membimbingmu. Misalnya, Aku mungkin bertanya, “Bagaimana kehidupan bergerejamu akhir-akhir ini? Apakah ada kesulitan dalam melaksanakan tugasmu?” Jika engkau mengalami kesulitan, bicarakanlah kesulitan itu dengan jujur, dan Aku akan membantumu menyelesaikannya. Ini disebut berinteraksi, dan ini adalah sesuatu yang seharusnya ada dalam kemanusiaan yang normal. Bukankah ini sesuatu yang disukai semua orang? (Ya.) Jika engkau memiliki hati nurani dan nalar, kemanusiaanmu akan normal, dan percakapan serta obrolan kita dapat dibangun di atas landasan kejujuran, kepercayaan, dan rasa hormat, yang memungkinkan kita untuk terbuka dan mengungkapkan isi hati kita. Jika engkau tidak memiliki hati nurani dan nalar, dan tidak ingin mencari kebenaran, maka hanya ada satu jalan untuk kauterapkan: Mulai sekarang, belajarlah untuk tidak meneliti, jangan berusaha membaca pikiran-Ku dari perkataan dan ungkapan-Ku, jangan merasa terkekang, dan jangan mengucapkan perkataan yang mencobai. Mungkin ada orang-orang yang berkata, “Aku tidak dapat mencapai hal-hal ini.” Jika demikian, engkau tidak usah mengatakan apa pun. Jika engkau diminta untuk diam, tetapi engkau berpikir Aku sedang bersiasat terhadapmu dan mengekangmu, itu juga mudah diatasi: Silakan saja engkau pergi. Aku tidak menuntut siapa pun yang Kutemui, dan Aku tidak pernah mengekang orang. Jika orang selalu mencari-cari kesalahan-Ku, dan entah Aku berbicara kepada mereka atau tidak, mereka tidak pernah merasa bahwa itu adalah hal yang baik, maka Aku hanya bisa menjauhi orang semacam itu dan menghindari hubungan dengan mereka. Jika ada orang-orang yang selalu takut untuk berhubungan dengan-Ku, selalu berpikir Aku akan bersiasat terhadap mereka, tetapi masih ingin berhubungan dengan-Ku untuk memperoleh kebenaran, Kukatakan bahwa dengan mentalitas semacam itu, engkau tidak akan dapat memperoleh kebenaran; engkau bukanlah orang yang mencintai kebenaran. Engkau selalu memikirkan yang terburuk tentang orang lain, meyakini bahwa tak ada seorang pun yang sebaik dirimu. Apa pun yang Kukatakan kepadamu, engkau selalu berpikir Aku pasti sedang bersiasat terhadapmu. Engkau tidak percaya kepada-Ku dan sama sekali tidak memercayai-Ku. Jika demikian, mustahil bagi kita untuk hidup dalam keharmonisan; setidaknya, kita tidak selaras dalam hal kemanusiaan. Kita tidak memiliki hobi atau minat yang sama, tidak memiliki tujuan yang sama untuk dikejar atau dicita-citakan. Dalam hal kemanusiaan, jalan yang kautempuh, kebahagiaan, kemarahan, kesedihan, dan sukacitamu, serta kesukaan dan minatmu berbeda dengan-Ku. Semua yang kausukai negatif, sementara topik-topik yang ingin Kubahas semuanya berkaitan dengan hal-hal positif. Engkau selalu berusaha untuk meneliti Aku. Kebenaran apa pun yang Kupersekutukan, engkau selalu merenung apakah ada rencana jahat di dalamnya, apakah Aku sedang bersiasat, apakah engkau mungkin menderita kerugian atau tertipu. Jika engkau selalu merenungkan hal-hal ini, situasi seperti apa yang akan muncul ketika kita berbicara dan berinteraksi satu sama lain? (Kecanggungan.) Dalam situasi seperti itu, Aku akan merasa tidak nyaman di dekatmu, dan engkau akan merasa tidak nyaman di dekat-Ku; kita berdua akan merasa tidak nyaman. Bukankah berada di dekat satu sama lain seperti ini hanya akan membuat kita sama-sama tersiksa? Akankah ada kebahagiaan dalam hal itu? Tidak akan ada kebahagiaan dalam hal itu. Jika engkau ingin mendengar apa yang Kukatakan, jika engkau bersedia mendengarkan, jika topik-topik yang Kubahas adalah apa yang kaucita-citakan, apa yang kauhargai dalam hatimu, apa yang kaukejar, dan dapat memenuhi kebutuhan kemanusiaanmu, tidak akan ada kemuakan atau penentangan di hati kita bahkan sekalipun kita hanya duduk diam di sana. Kita dapat berinteraksi, dan dalam hidup bersama, kita dapat mencapai keharmonisan. Namun, bagaimana jika engkau tidak suka mendengar perkataan yang Kuucapkan dan bahkan di dalam hatimu merasakan kemuakan dan penentangan, sekalipun semuanya itu sangat nyata dan bermanfaat bagi orang-orang. Engkau benar-benar tidak memahami hal-hal positif yang Aku bicarakan, dan perkataan persekutuan tentang kebenaran yang Kusampaikan untuk menyelesaikan masalah, terutama topik-topik tentang membereskan watak yang rusak, dan engkau bahkan merasa Aku sedang mencuci otakmu, menipumu, berusaha memanfaatkanmu untuk memberitakan Injil dan mendapatkan lebih banyak orang untuk memperluas pengaruh rumah Tuhan. Jika demikian, engkaulah yang salah. Engkau selalu berpikir dengan cara yang menyimpang, selalu ingin memutarbalikkan fakta, menyebut hitam sebagai putih, dan bahkan menggambarkan hal-hal positif yang sesuai dengan kebenaran sebagai hal-hal yang negatif dan jahat yang tidak sesuai dengan tren-tren sosial. Apa pun yang Aku katakan, engkau tidak percaya bahwa itu adalah kebenaran, bahwa itu adalah hal positif. Itu berarti, kita tidak dapat berkomunikasi; karena tidak memiliki pemahaman yang sama, kita tidak dapat hidup dalam keharmonisan. Kita tidak dapat makan di meja yang sama; kita tidak dapat mencapai kesatuan hati dan pikiran. Lalu, orang macam apa dirimu? Tepatnya, engkau bukanlah bagian dari rumah Tuhan; engkau adalah orang tidak percaya. Betapa pun tepatnya topik-topik yang Kubahas, atau betapa pun tepatnya jalan penerapan dan prinsip-prinsip penerapan tersebut, engkau selalu menafsirkannya sebagai hal-hal yang lain. Engkau selalu memandang, memahami, dan menafsirkannya melalui lensa yang jahat dan dari pendirian dan sudut pandang yang jahat; engkau tidak menerima jalan penerapan dan prinsip-prinsip penerapan yang benar yang Aku bicarakan. Jadi, mendengarkan Aku berbicara terasa tidak nyaman bagimu. Mengapa terasa tidak nyaman? Karena ini bukanlah kebutuhan kemanusiaanmu. Apa yang kaubutuhkan? Mengejar kebebasan, mencari kekayaan, makan, minum, dan bergembira. Moto hidupmu adalah “Hidup hanyalah tentang makan enak dan berpakaian bagus” dan “Nikmati hidupmu selagi bisa”. Apa yang kausukai? Engkau menyukai tren-tren jahat, pakaian yang aneh, selebritas dan orang-orang terkenal, serta keluarbiasaan dan kehebatan manusia. Karena engkau demikian, engkau bukanlah orang yang benar-benar percaya kepada Tuhan, engkau bukanlah bagian dari rumah Tuhan; kemanusiaanmu tidak membutuhkan hal-hal positif. Ketika Aku berinteraksi denganmu, apa pun yang Kukatakan, apa pun yang Kulakukan, atau dengan cara apa pun Aku melakukannya, bagi mereka yang tidak memiliki hati nurani, nalar, atau kebutuhan kemanusiaan yang normal, semuanya itu hanyalah teori, pepatah, metode. Bahkan ada orang-orang yang berpikir, “Ketika Engkau berbicara, engkau begitu terperinci, dan bahkan memberikan contoh. Bukankah ini hanya upaya untuk menanamkan pemikiran dan pandanganmu secara mendalam ke dalam hati orang-orang? Bukankah ini hanya upaya untuk membuat orang menerima pemikiran dan pandanganmu, mencuci otak mereka, dan seiring waktu, membuat mereka mati rasa dengan berbagai pemikiran dan pandangan-Mu tersebut?” Jika engkau benar-benar merasa seperti ini, jika engkau yakin bahwa perkataan ini bukanlah kebenaran, bukan jalan yang benar yang harus orang terima dan terapkan, juga bukan prinsip yang harus orang taati, maka engkau dapat menolaknya; itu adalah kebebasanmu. Engkau juga dapat meninggalkan gereja. Engkau berhak untuk memilih bagi dirimu sendiri, dan juga berhak untuk menolak menerima kebenaran. Namun, jangan memutarbalikkan fakta atau menyebut hitam sebagai putih. Kebenaran tetaplah kebenaran; kebenaran tidak dapat berhenti menjadi kebenaran karena beberapa setan dan Iblis menyangkal dan mengutuknya, apalagi berhenti menjadi kebenaran karena banyak orang tidak menyukainya atau tidak dapat menerimanya. Kebenaran ada untuk selamanya; kebenaran tidak berubah selamanya. Sebanyak apa pun orang yang dapat menerimanya, kebenaran selamanya adalah kebenaran. Obrolan, komunikasi, dan interaksi-Ku dengan engkau semua sepenuhnya dibangun di atas landasan engkau semua memercayai-Ku; ini adalah salah satu prinsip paling dasar. Untuk dapat memercayai, hal terpenting adalah engkau semua harus menegaskan di dalam hatimu bahwa dalam setiap perkataan yang Kuucapkan, setiap pertanyaan yang Kuajukan, atau setiap hal yang Kubicarakan, tidak terdapat siasat, tidak terdapat rencana jahat, tidak terdapat jebakan, dan tentu saja tidak terdapat ujian terhadapmu. Jadi, engkau semua bisa tenang—ketika Aku berinteraksi denganmu, itu seharusnya membuatmu merasa sepenuhnya bebas dan rileks. Jika engkau semua merasa bahwa berinteraksi dengan-Ku tidak terasa bebas atau rileks, bahwa engkau merasa terkekang atau sangat tidak nyaman, atau di dalam hatimu, selalu waspada, maka menurut-Ku itu benar-benar bukan masalah-Ku, tetapi masalahmu. Dalam aspek apa letak masalahmu? Engkau sendiri harus jelas tentang masalah apa yang engkau semua miliki dan apa yang engkau semua pikirkan dalam hatimu; kemudian, selesaikan masalah-masalah spesifik secara spesifik. Apa pun masalah yang dapat kautemukan, selesaikanlah itu. Jika engkau menemukan banyak masalah, catatlah dan selesaikan satu per satu. Jika setiap masalah tidak dapat diselesaikan sekaligus, selesaikanlah satu per satu, secara perlahan. Ketika hal-hal ini terjadi, engkau harus memeriksa dan merenungkan, lihat apa yang sebenarnya sedang kaupikirkan saat itu, tentang masalah apa engkau berpikir seperti itu, dan sudut pandang apa yang kaumiliki tentang masalah apa; lalu selesaikan secara bertahap. Suatu hari nanti, ketika engkau melepaskan pemikiran dan sudut pandang ini di dalam hatimu, semua masalah ini terselesaikan, dan engkau sungguh-sungguh memahami kebenaran dan melihat nilai dari kebenaran, maka engkau akan percaya kepada-Ku. Engkau akan percaya bahwa Aku mampu memperlakukan siapa pun dan masalah apa pun berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan sama sekali tidak akan bersiasat terhadapmu. Hasilnya, interaksi kita dapat menjadi rileks dan menyenangkan, kita dapat hidup dalam keharmonisan, dan kebahagiaan kemudian dapat berkembang dari keharmonisan kita ini. Memiliki kebahagiaan, kegembiraan, damai, dan sukacita—bukankah itu hal yang baik? (Ya.)

Terkadang Aku bertanya kepada orang-orang sudah berapa tahun mereka percaya kepada Tuhan ketika Aku bertemu mereka. Seseorang berkata bahwa dia baru percaya selama tiga tahun dan merasa malu. Di dalam hatinya, dia berpikir bahwa dia belum lama percaya kepada Tuhan dan memiliki tingkat pertumbuhan yang kecil, sehingga ketika dia membandingkan dirinya dengan mereka yang telah percaya selama sepuluh, dua puluh, atau tiga puluh tahun, dia selalu merasa rendah diri, merasa lebih rendah dibandingkan mereka. Dia merenung, “Apakah Engkau menanyakan ini untuk mengingatkanku bahwa aku belum lama percaya kepada Tuhan, bahwa tingkat pertumbuhanku kecil, dan rumah Tuhan membuat pengecualian dalam mempromosikanku, dan untuk membuatku merasa sangat bersyukur kepada rumah Tuhan?” Mengapa pertanyaan semacam itu membuatnya begitu canggung? Itu karena dia terlalu memperumit pertanyaan-Ku, berpikir bahwa terdapat rencana jahat dalam perkataan-Ku dan bahwa Aku sedang mencoba bersiasat terhadapnya. Dia menafsirkan satu pertanyaan yang begitu sederhana menjadi pertanyaan dengan berlapis makna. Setelah mengatakan bahwa dia telah percaya selama tiga tahun, dia merasa dirinya berada dalam situasi yang sulit. Bukankah di dalam hatinya, dia merasa tidak puas dengan pertanyaan-Ku? Sebenarnya, Aku mengajukan pertanyaan ini tanpa maksud tertentu, dan Aku tidak berharap pertanyaan ini akan menempatkanmu dalam situasi yang sulit. Jadi, mengapa engkau merasa berada dalam situasi yang sulit? Itu karena pikiranmu terlalu rumit. Apakah ada yang salah dengan pertanyaan-Ku? (Tidak.) Aku hanya menanyakannya dengan santai. Jika Aku bertanya kepadamu berapa banyak pacar yang pernah kaumiliki, itu mungkin tidak pantas, karena itu akan mencampuri urusan pribadimu. Namun, yang Kutanyakan adalah sesuatu yang berkaitan dengan imanmu kepada Tuhan—Aku bertanya kepadamu sudah berapa tahun engkau percaya kepada Tuhan. Bukankah itu pantas? (Ya.) Lalu mengapa engkau tidak berani menjawab? Ini benar-benar bukan masalah-Ku; ini adalah masalahmu. Pikiranmu terlalu rumit. Apa artinya engkau memiliki pikiran rumit seperti ini? Bukankah itu berarti watakmu jahat dan licik? (Ya.) Mengapa Aku bertanya kepadamu sudah berapa tahun engkau percaya kepada Tuhan? Aku menanyakannya untuk mengetahui tingkat pertumbuhanmu, kebenaran apa yang kaupahami, apakah engkau telah membangun landasan, kesulitan apa yang kaumiliki, apakah engkau mampu melaksanakan suatu tugas, dan apakah engkau telah mengalami ujian. Berdasarkan hal-hal ini, Aku menentukan persekutuan apa yang akan Kusampaikan kepadamu, dorongan apa yang akan Kuberikan, dan hanya itu. Pemikiran-Ku yang sedemikian sederhana disalahartikan olehmu dengan menganggap-Ku memiliki motif tersembunyi, membuatmu merasa muak terhadap-Ku. Katakan kepada-Ku, bukankah ini berarti Aku mendapat masalah sebagai imbalan atas maksud baik-Ku? (Ya.) Ketika Aku bertanya kepadamu sudah berapa tahun engkau percaya kepada Tuhan, apakah ada motif bahwa Aku ingin meremehkanmu? (Tidak.) Apakah ada niat jahat? Apakah ada niat untuk membuatmu merasa canggung dan terlihat buruk? (Tidak.) Entah engkau telah percaya kepada Tuhan selama beberapa bulan, atau selama satu atau dua tahun, maksud-Ku hanyalah untuk menolongmu. Melihatmu cukup bersungguh-sungguh dalam pengejaranmu, cukup bersemangat, melihatmu begitu banyak menderita, membayar harga yang begitu mahal, dan meninggalkan begitu banyak hal, Aku ingin berbincang denganmu agar engkau dapat memperoleh sesuatu yang biasanya tidak kaudapatkan. Menanyakan sudah berapa tahun engkau percaya, di satu sisi, muncul karena kepedulian terhadapmu, dan di sisi lain, karena rasa sayang terhadapmu. Adakah niat jahat dalam hal ini? (Tidak.) Itu adalah pertanyaan yang sudah semestinya, tetapi orang itu memutarbalikkannya menjadi apa? “Engkau ingin semua orang tahu bahwa aku belum lama percaya kepada Tuhan, bahwa tingkat pertumbuhanku kecil dan aku tidak memahami kebenaran apa pun, bahwa aku lebih buruk daripada orang lain, bahwa aku lebih rendah, dan Engkau ingin mempermalukanku.” Jika engkau berpikir seperti itu, masih dapatkah kita berinteraksi? (Tidak.) Oleh karena itu, agar kita dapat berinteraksi dan hidup dalam keharmonisan, hal pertama yang harus engkau semua lakukan adalah memercayai Aku dan tidak meragukan atau berspekulasi tentang Aku. Jika tidak ada interaksi di antara kita, di mana letak masalahnya? Masalahnya terletak pada manusia; artinya, orang memiliki segala macam kesulitan. Dari apakah berbagai kesulitan ini muncul? Itu muncul dari berbagai pemikiran dan pandangan keliru yang orang miliki. Jadi, pemikiran dan pandangan keliru apa yang dimiliki orang yang baru saja disebutkan? Dia berpikir bahwa percaya kepada Tuhan selama tiga tahun menjadikan dirinya orang yang baru percaya di gereja, bahwa percaya hanya dalam waktu singkat adalah sesuatu yang memalukan dan membuatnya menjadi lebih rendah, dan bahwa dia memahami terlalu sedikit kebenaran dan masih belum mampu membagikan kesaksian berdasarkan pengalaman. Dengan demikian, dia memandang dirinya “warga negara kelas dua”, dipandang rendah oleh orang lain, dan merasa malu serta dipermalukan untuk membicarakannya. Di sisi lain, ada orang-orang yang telah percaya kepada Tuhan selama sepuluh atau dua puluh tahun, sementara dia baru percaya selama tiga tahun, sehingga dia khawatir orang lain akan berkata kepadanya, “Apa yang telah kaulakukan selama ini? Mengapa kau tidak menerimanya lebih awal? Apakah kau memiliki masa lalu yang memalukan?” Di mata orang-orang duniawi, yang sangat dipentingkan adalah kualifikasi, pengalaman, dan latar belakang, dan mereka menggunakan hal-hal ini untuk menggolongkan orang ke dalam berbagai peringkat. Lalu apa sudut pandang orang ini? Dia juga sangat mementingkan latar belakang dan pengalaman yang orang miliki, sehingga di dalam hatinya, ada berbagai peringkat orang, tergantung pada apakah seseorang telah percaya kepada Tuhan selama tiga, lima, sepuluh, dua puluh, atau tiga puluh tahun. Peringkat ini membuatnya merasa bahwa tiga tahun dia beriman adalah hal yang agak memalukan di gereja, seperti menjadi “warga negara kelas dua”. Baginya, ini adalah tanda memalukan, sebuah penghinaan. Dia memandang jumlah tahun seseorang telah percaya kepada Tuhan sebagai hal yang sangat penting, dan kebetulan dia baru percaya selama tiga tahun. Jika angka nol ditambahkan setelah angka tiga, sehingga menjadi tiga puluh tahun beriman, dia akan merasa ini mulia. Dia akan berkata: “Aku termasuk kelompok pertama yang menerima pekerjaan Tuhan. Aku mengikuti Tuhan ketika Dia baru mulai menampakkan diri dan bekerja. Selama bertahun-tahun ini, Aku telah memberitakan Injil dan bersaksi bagi Tuhan di mana-mana, berjuang bersama Tuhan untuk membangun kerajaan-Nya! Aku adalah seorang veteran di rumah Tuhan, seorang tokoh pendiri!” Dia akan merasa ini sangat mulia. Ada orang-orang yang baru saja menerima pekerjaan Tuhan, melihat bahwa Tuhan telah mengungkapkan begitu banyak kebenaran dan ada begitu banyak kesaksian berdasarkan pengalaman di rumah Tuhan, dan mereka merasa terlalu terlambat dalam mulai percaya kepada Tuhan. Jika mereka mengatakan telah percaya selama antara satu dan tiga tahun, mereka merasa sulit untuk berbicara, dan mereka merenungkan dalam hati: “Mengapa selama bertahun-tahun itu, aku tidak percaya? Tuhan mengungkapkan begitu banyak kebenaran, mengapa aku tidak menyelidikinya? Siapa yang menghalangiku untuk percaya kepada Tuhan? Siapa yang menyebabkanku menderita begitu pedih? Para pendeta agamawi itu; orang-orang itu benar-benar para setan dan Iblis yang menelan jiwa manusia. Jika Aku tidak dapat masuk ke dalam kerajaan surga, Aku harus membuat perhitungan dengan mereka!” Lalu mereka berpikir lagi, “Ah, ini memang nasib burukku; aku tidak memiliki berkat itu.” Namun, mereka kemudian berpikir, “Tidak, itu tidak benar. Tuhan itu mahakuasa; mengapa Tuhan tidak membawaku, domba kecil yang hilang ini, kembali ke rumah-Nya lebih cepat?” Dengan demikian, mereka mengalihkan kesalahan kepada Tuhan. Sebenarnya, apa pun yang mereka pikirkan, pertama-tama, sudut pandang mereka tentang percaya selama tiga tahun versus tiga puluh tahun tidaklah tepat. Mereka menggunakan jumlah tahun beriman untuk memeringkat orang, meyakini bahwa masa beriman yang singkat membuat seseorang itu lebih rendah. Setelah mengembangkan sudut pandang ini, ketika Aku bertanya kepada mereka sudah berapa tahun mereka percaya, mereka malu untuk berbicara. Mengatakan “tiga tahun” membuat mereka merasa sangat canggung, sangat malu, sangat hina, seolah-olah nilai dan peringkat mereka langsung terungkap. Mereka memandang hal ini sebagai hal yang sangat penting; sudut pandang inilah yang memengaruhi sikap mereka terhadap pertanyaan-Ku. Bukankah benar demikian? (Ya.) Misalkan sudut pandang mereka adalah: “Memang benar aku baru percaya kepada Tuhan selama tiga tahun, dan hanya dengan tiga tahun beriman, tingkat pertumbuhanku memang kecil. Mengenai banyak kebenaran, aku bahkan tidak mampu menjelaskan doktrin-doktrinnya dengan jelas. Karena Tuhan bertanya sudah berapa tahun aku percaya, aku akan mengatakan yang sebenarnya. Aku tak perlu merasa malu akan apa pun. Di hadapan Tuhan, semuanya terbuka, semuanya tersingkap. Aku akan menjawab apa pun yang Tuhan tanyakan.” Jika mereka berpikir seperti ini, semuanya akan sederhana. Tidak akan ada kaitannya dengan identitas, status, harga diri, atau peringkat apa pun. Mereka tidak akan dibatasi, dipengaruhi, dikendalikan, atau dimanipulasi oleh pemikiran atau pandangan yang keliru, dan pada akhirnya, mereka akan dapat dengan mudah dan jujur berkata, “Aku sudah percaya kepada Tuhan selama tiga tahun.” Lalu Aku akan melanjutkan dengan bertanya, “Kau sudah percaya kepada Tuhan selama tiga tahun; apakah engkau memahami kebenaran tentang visi?” Jika mereka adalah orang dengan pikiran yang rumit, mereka akan berpikir: “Jika kukatakan aku tidak memahaminya, bukankah itu berarti aku tidak melakukan pekerjaanku yang semestinya dalam imanku? Setelah percaya selama tiga tahun dan masih belum memahami kebenaran tentang visi, bukankah itu berarti aku tidak makan dan minum firman Tuhan dengan tekun? Namun, jika kukatakan aku memahaminya, Tuhan tidak akan mempersekutukan topik ini, dan aku akan kehilangan kesempatan ini. Jika kukatakan aku tidak memahaminya, mungkinkah Dia akan mempersekutukan sedikit lebih banyak kepadaku, menambahkan sedikit lagi? Jika kukatakan aku memahaminya, Dia tidak akan menambahkan apa pun lagi untukku, tetapi mungkin Dia akan menghargaiku?” Engkau lihat, mereka kembali berpikir dengan cara yang menyimpang, bukan? Bukankah pikiran orang semacam itu terlalu rumit? (Ya.) Orang-orang semacam itu memang menyusahkan. Kepada siapa pun mereka berbicara, mereka selalu memperhitungkan bagaimana menjawab tanpa kehilangan muka atau tanpa merugikan kepentingan mereka. Selain itu, mereka selalu mengamati sikap orang lain terhadap mereka, selalu memperhitungkan bagaimana membuat orang lain menghargai mereka, dan bagaimana mengangkat status mereka sendiri. Mereka selalu memperhitungkan hal-hal ini, sehingga tidak mudah bagi mereka untuk terbuka dalam persekutuan dan mengungkapkan isi hati mereka. Ketika Aku bertanya kepada mereka, “Dalam imanmu kepada Tuhan, apakah engkau memahami kebenaran tentang visi?” adakah makna lain dalam pertanyaan ini? (Tidak.) Mengapa Aku mengajukan pertanyaan ini secara langsung? Biasanya, mereka yang telah percaya selama satu hingga tiga tahun, masih membutuhkan persekutuan kebenaran tentang visi; ini hal yang lumrah. Jika mereka memahami kebenaran tentang visi, maka tidak perlu mempersekutukan hal itu, dan kita dapat membicarakan topik-topik lainnya. Jika mereka berkata, “Aku masih belum begitu memahami kebenaran tentang visi, terutama kebenaran tentang pekerjaan penghakiman Tuhan untuk menyelamatkan manusia, yang terlalu mendalam, dan aku masih belum memahaminya. Dapatkah Engkau bersekutu tentang hal itu?” itu berarti kita telah menemukan topik yang sama, dan Aku akan bersekutu tentang hal itu. Jika semua orang mendengarnya sekali lagi, mereka akan mendapatkan sedikit lebih banyak, bukan? (Ya.) Ada orang-orang yang tidak memahami tetapi berpura-pura memahami. Untuk apa engkau berpura-pura? Engkau terus berpura-pura, yang menyiratkan bahwa engkau memahami segalanya, dan jika Aku mengatakan lebih banyak, itu akan berlebihan. Jika demikian, Aku tidak akan mengatakan apa-apa, dan engkau tidak akan mendapatkan apa-apa. Jadi, apa pun situasinya, jika engkau mampu berbicara dengan jujur, tanpa kecurigaan, tanpa berlebihan dalam menafsirkan firman-Ku, percakapan dan komunikasi kita dapat mencapai tingkat interaksi yang hidup. Kita dapat berkomunikasi, berbincang, dan berinteraksi dalam kemanusiaan yang normal, membahas topik-topik yang kita semua sukai. Bukankah itu baik? (Ya.) Dengan cara ini, engkau semua akan memperoleh sesuatu. Ada orang-orang yang sangat penuh perhitungan. Ketika Kutanyakan kepada mereka apakah mereka memahami kebenaran tentang visi, mereka merenungkan di dalam hatinya, “Apa maksud-Mu menanyakan hal ini? Apakah Engkau sedang mencoba melihat apakah aku yakin tentang jalan yang benar, apakah aku telah meletakkan landasan, mencoba melihat seperti apa kualitasku, untuk menguji kualitasku? Itu berarti aku harus berkata bahwa aku memahaminya.” Jadi, mereka berkata: “Tiga tahun ini, aku terus-menerus makan dan minum firman Tuhan, aku telah menonton banyak film dari rumah Tuhan, aku sering mendengarkan khotbah dan persekutuan, dan aku sering membagikan pemahaman berdasarkan pengalamanku sendiri dalam pertemuan. Aku memahami semua kebenaran tentang visi ini.” Apa tujuan mereka mengatakan hal ini? Mereka ingin Aku memiliki kesan yang baik tentang mereka, ingin membuat-Ku merasa bahwa kualitas mereka sangat baik dan menghargai mereka. Apakah menurutmu Aku akan menghargai mereka hanya karena mereka mengucapkan beberapa patah kata ini? (Tidak.) Apakah Aku akan menghargai seseorang dengan begitu mudahnya? Sama sekali tidak; mereka salah menilai hal ini. Jika kaukatakan engkau memahami semua kebenaran tentang visi, biarkan Aku mengujimu. Aku akan mengujimu berdasarkan kebenaran tentang visi yang sering kaubaca. Mengapa Tuhan melakukan pekerjaan hajaran dan penghakiman? Apa dampak utama yang ingin dicapai melalui hajaran dan penghakiman? Selama tiga tahun engkau beriman, pernahkah engkau mengalami pekerjaan hajaran dan penghakiman? Pernahkah engkau sekali saja mengalami hajaran dan penghakiman? Ketika mengalami hajaran dan penghakiman, apakah engkau memahami prinsip-prinsip kebenaran? Tahukah engkau apa maksud-maksud Tuhan? Dapatkah engkau membagikan pengalaman yang spesifik? Kebanyakan orang hanya akan melontarkan beberapa doktrin dan tidak dapat membagikan pemahaman berdasarkan pengalaman nyata apa pun. Manusia kurang dalam terlalu banyak hal, jadi ketika kita berbincang, ada banyak topik untuk dibahas. Namun, topik macam apa pun yang dibahas, persekutukanlah sebanyak yang kauketahui. Jika engkau tidak mengetahui sesuatu, katakan saja engkau tidak tahu. Jangan berpikir dengan cara yang menyimpang. Pertanyaan apa pun yang diajukan kepadamu, jawab sajalah pertanyaan itu. Katakan apa yang kaupikirkan dalam hatimu pada saat itu. Apa pun situasi sebenarnya, katakan saja hal itu dengan jujur. Jangan bertele-tele, jangan membumbui, jangan mengatakan hal-hal yang menciptakan kesan palsu hanya untuk membuat dirimu terlihat lebih baik dan mengemas dirimu, jangan berbohong dan jangan menipu. Semua ini adalah hal-hal yang tidak boleh kaulakukan. Jadi, pertanyaan apa pun yang Kuajukan kepadamu atau topik seperti apa pun yang Kupersekutukan kepadamu, katakanlah sebanyak yang kauketahui. Jika Kudapati engkau tidak memahami aspek kebenaran tertentu, atau bahwa pemahamanmu bersifat doktrinal, atau bahwa pemahamanmu menyimpang dan engkau memiliki pemikiran dan pandangan yang keliru, Aku akan segera mengoreksi, membimbing, dan membantumu, sehingga engkau dapat memahami aspek kebenaran ini, memiliki pemahaman yang murni, dan memiliki jalan penerapan yang akurat. Dengan cara ini, persekutuan kita akan efektif. Jadi, prinsip mempersekutukan suatu topik dibangun di atas landasan berkata dengan jujur, di atas landasan persekutuan bersama dan diskusi atau percakapan tentang kebenaran dan hal-hal positif, sehingga orang-orang dapat menjadi lebih memahami tentang topik positif yang sedang dipersekutukan, memahaminya dengan lebih akurat, dan memiliki jalan penerapan yang lebih jelas. Ini tidak boleh dibangun di atas landasan kecurigaan, siasat, dan tipu daya.

Menurut engkau semua, baikkah mempersekutukan topik-topik seperti kenormalan dan kenyataan Tuhan yang berinkarnasi? (Baik.) Mengapa itu baik? (Kami yakin itu dapat meluruskan gagasan dan imajinasi kami tentang Tuhan yang berinkarnasi.) Ada orang-orang yang berkata, “Engkau telah menyingkapkan diri-Mu yang sebenarnya kepada kami, dan sekarang kami tahu orang seperti apa diri-Mu. Engkau terlalu naif dengan mengatakan yang sebenarnya! Engkau memang memiliki perwujudan kenormalan dan kenyataan tersebut, tetapi mengapa Engkau mengatakan yang sebenarnya? Engkau harus membuat orang merasa bahwa Engkau itu misterius, tak terselami, luhur, dan tak dapat diketahui yang sebenarnya. Sekalipun Engkau tidak bersiasat terhadap orang-orang, Engkau harus mengatakan bahwa Engkau bisa. Engkau harus menyatakan diri memiliki seni memanipulasi orang dan seni memanfaatkan mereka, mengetahui Tiga Puluh Enam Siasat, dan mampu mengeksploitasi segala jenis orang untuk melakukan pelayanan bagi-Mu. Hanya berbicara dengan cara demikian, barulah orang akan mengidolakan diri-Mu; Engkau tidak boleh mengatakan yang sebenarnya. Dengan Engkau mengatakan yang sebenarnya seperti itu, mengapa aku jadi merasa Engkau sama sekali tidak misterius atau tidak tak terselami? Bahwa Engkau tidak seperti Tuhan? Lihatlah tokoh-tokoh besar di dunia—mereka yang berkecimpung dalam urusan militer atau politik, dan para raja di masa lampau. Siapa di antara para tokoh besar itu, orang-orang luar biasa itu, yang pernah mengatakan yang sebenarnya? Pernahkah ada di antara mereka yang berkata bahwa mereka normal, nyata, dan biasa, hanyalah orang yang biasa saja? Mereka sangat ingin orang-orang menganggap bahwa mereka berbeda dari yang lain, bahwa mereka diutus dari surga, dan bahwa, meskipun mereka sekarang telah menjadi orang biasa, mereka tetap misterius dan tak terselami, dan bahwa mereka tak dapat diketahui yang sebenarnya oleh orang biasa—hanya dengan demikian, barulah mudah untuk memerintah orang!” Semua raja itu memiliki seni memerintah sebagai kaisar, dan para menteri mereka serta rakyat jelata tidak dapat mengetahui yang sebenarnya tentang orang macam apa mereka sebenarnya. Bagaimana bunyi pepatah itu? “Kehendak kaisar sulit untuk diselami, dan perintahnya tidak boleh tidak dipatuhi.” Semua pejabat dari dunia orang tidak percaya memiliki mentalitas seperti ini; bahkan kepala divisi, kepala bagian, atau manajer kecil pun memiliki mentalitas seperti ini. Mereka tidak ingin orang-orang mengetahui yang sebenarnya tentang ukuran sejati mereka, cacat apa yang ada dalam kemanusiaan mereka, kesalahan apa yang telah mereka lakukan, atau kekurangan apa yang ada dalam tindakan mereka. Begitu kekurangan mereka ditemukan, mereka berusaha sekuat tenaga untuk menyamarkan dan menyembunyikannya, dan jika perbuatan buruk mereka terungkap dan disingkapkan, mereka kemudian mencari kambing hitam. Tujuan mereka melakukannya adalah untuk menutupi yang sebenarnya tentang hal itu agar orang-orang terus mengagumi dan mengidolakan mereka. Apa pun yang dilakukan orang seperti ini, mereka melakukannya dengan pemikiran awal yang matang dan perencanaan untuk mencapai tujuan mereka sendiri, sehingga setiap orang merasa bahwa mereka bukanlah orang biasa, bahwa mereka mampu mengendalikan situasi, bahwa merekalah yang memegang kendali. Mereka sama sekali tidak akan pernah membiarkan orang lain tahu bahwa mereka adalah orang yang normal, nyata, dan biasa. Sebenarnya, mereka hanyalah manusia rusak biasa, yang memiliki siasat licik yang jauh lebih banyak daripada kebanyakan orang, dan mereka pandai berkomplot dan berencana jahat. Bagaimana mungkin mereka membiarkan orang lain tahu betapa penuh rahasia dan berniat jahatnya kemanusiaan mereka? Bukankah itu akan menodai citra mereka? Semua manusia yang rusak memiliki mentalitas seperti ini, dan mereka semua sama munafiknya dengan orang Farisi, memiliki hati yang penuh rahasia dan berniat jahat. Meskipun di dalam hatinya, mereka mengakui bahwa Tuhan mampu menjadi manusia, bagaimana mereka bisa percaya bahwa Tuhan yang berinkarnasi akan menjadi manusia yang biasa dan normal? Di dalam hatinya, mereka yakin jika Tuhan benar-benar menjadi manusia, setidaknya orang-orang seharusnya dapat, di dalam daging-Nya, melihat aura ilahi-Nya dan berbagai tanda identitas dan esensi Tuhan. Mereka juga dengan teguh meyakini, “Dalam memandang semua orang, Tuhan yang berinkarnasi haruslah memiliki perspektif dan sikap yang memandang rendah orang banyak, tetapi aku tidak dapat melihat hal-hal ini dalam diri-Mu. Engkau juga selalu mengatakan bahwa Engkau berperilaku dengan cara yang taat aturan dan melakukan segala sesuatu sesuai dengan tempat-Mu yang semestinya. Bukankah ini sepenuhnya menyingkapkan bahwa Engkau sebenarnya adalah manusia biasa? Bukankah gambar Tuhan yang berinkarnasi yang luhur, misterius, dan tak terselami di dalam hati manusia akan sepenuhnya hancur?” Menurut engkau semua, apakah kehancuran ini baik? (Ya. Itu menghancurkan gagasan dan imajinasi kami.) Aku mengucapkan firman ini justru untuk menghancurkan impianmu, gagasan, dan imajinasimu, sehingga engkau semua tidak lagi hidup dalam mimpi, tetapi dalam kenyataan. Hal ini sepenuhnya sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran yang Aku ingin untuk engkau semua patuhi: bahwa engkau haruslah berperilaku dengan cara yang taat aturan, bahwa engkau haruslah melakukan segala sesuatu sesuai dengan tempatmu yang semestinya, dan menjadi orang biasa yang berada di tempatnya sebagai makhluk ciptaan, karena Aku Sendiri melakukan segala sesuatu dengan cara seperti ini. Ketika Aku berinteraksi dengan engkau semua, dan dalam kehidupan pribadi-Ku, Aku tidak pernah berbicara dengan sombong atau hampa, dan Aku juga tidak pernah pamer atau menyombongkan diri-Ku. Ini adalah sesuatu yang dapat engkau semua lihat dan rasakan. Selain itu, Aku tidak pernah bersiasat terhadap siapa pun, ketika Aku melakukan sesuatu Aku tidak penuh tipu daya dan tidak pernah bermalas-malasan, dan Aku berperilaku dengan cara yang taat aturan. Standar minimum hati nurani ini harus dijunjung tinggi. Ada orang-orang yang menggunakan siasat ketika mereka berbicara dan bertindak, mengatakan hal-hal yang terdengar menyenangkan kepada orang lain, kemudian berusaha dengan segala cara agar orang-orang itu jatuh ke dalam jebakan mereka, untuk melayani mereka dan melakukan pelayanan bagi mereka. Aku tidak melakukan hal-hal seperti itu. Jika Aku ingin seseorang membantu-Ku melakukan sesuatu, Aku akan meminta kepadanya secara langsung. Ada orang-orang yang berkata, “Engkau memiliki identitas dan status ini, jadi bukankah menyuruh orang melakukan sesuatu hanyalah soal Engkau mengucapkan perkataan itu?” Sekalipun hanya soal mengucapkan perkataan, Aku tetap harus menanganinya dengan cara yang taat aturan, dan Aku tidak dapat memaksa orang, apalagi memaksa mereka melakukan hal-hal yang tidak ingin mereka lakukan. Jika engkau bersedia, lakukanlah itu; jika tidak bersedia, engkau dapat menolaknya. Namun, jika Aku memintamu untuk melakukan sesuatu, Aku akan selalu mengatakan yang sebenarnya. Aku sama sekali tidak akan berbelit-belit atau berbicara berputar-putar untuk menipumu, atau memikatmu agar terpancing, lalu menyuruhmu dengan rela melayani-Ku dan melakukan pelayanan bagi-Ku; lalu, setelah bersiasat terhadapmu, bahkan memaksamu untuk berkata bahwa engkau melakukannya dengan rela dan merasa sepertinya Aku tidak berutang apa pun kepadamu. Aku sama sekali tidak akan pernah melakukan hal ini. Praktik-praktik ini—entah itu yang orang sebut sebagai seni memanfaatkan orang lain, aturan main, taktik untuk mempermainkan orang, atau strategi kekaisaran untuk memanipulasi orang lain—tak satu pun dari semua ini ada dalam diri-Ku. Aku tidak mempermainkan orang—orang lain mungkin melakukannya, tetapi Aku tidak akan melakukannya, dan Aku juga tidak akan meniru atau belajar dari mereka. Aku tidak pernah membaca hal-hal seperti The Art of War atau Tiga Puluh Enam Strategi, dan Aku sama sekali tidak akan berpura-pura atau menyebut hitam sebagai putih ketika Aku berbicara. Ketika Aku berbicara dan bertindak, satu adalah satu, dan dua adalah dua. Satu-satunya pengecualian adalah ketika, karena keadaan khusus, Aku mungkin mengungkapkan sesuatu dengan cara yang bijak, tetapi ini semata-mata karena mempertimbangkan kelemahan dan kesulitan orang, serta tingkat pertumbuhan mereka yang kecil. Ini adalah untuk melindungi dan menyayangi mereka, dan tidak ada niat jahat di dalamnya, jadi ini juga bukan bersiasat. Mungkin beberapa orang akan sangat kecewa, berpikir, “Jadi ternyata hati dan pikiran-Mu tidak mengandung berbagai siasat dari orang-orang terkenal dan hebat di dunia. Jadi, ternyata Engkau sesederhana ini!” Bukankah hal yang baik untuk sesederhana ini? Tidak bersiasat bukan berarti Aku tidak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang orang-orang; bukan berarti Aku tak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang hakikat dan esensi segala sesuatu; bukan berarti Aku tidak tahu cara menangani segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal. Tanpa bersiasat, Aku tetap mampu menerapkan prinsip untuk menangani segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal dengan tepat dan akurat sesuai dengan lingkungan dan latar belakangnya, membuat mereka secara alami memainkan peran mereka dan hidup sesuai aturan dan hukum mereka di bawah kedaulatan dan pengaturan Tuhan, bukannya menggunakan taktik, melakukan tipu daya, ataupun mempermainkan orang untuk mengelabui mereka. Prinsip yang Kugunakan dalam melakukan segala sesuatu, prinsip yang Kugunakan dalam menangani berbagai masalah, dan prinsip yang Kugunakan dalam memperlakukan segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal, semuanya telah dibahas dalam persekutuan dan khotbah-Ku selama bertahun-tahun. Ketika Aku membicarakan hal-hal ini, Aku tidak sedang meneriakkan slogan; hal-hal ini berasal dari pemikiran-Ku dan dari esensi kemanusiaan-Ku, dan Aku juga menerapkan pemikiran dan pandangan-Ku untuk menangani segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal. Jadi, ketika Aku menerapkan pemikiran dan pandangan-Ku untuk menangani segala macam orang, peristiwa, dan hal-hal, atau menangani semua itu berdasarkan prinsip-prinsip ini, apakah menurut engkau semua hasil akhirnya adalah mengikuti jalan Tuhan atau memberontak terhadapnya? (Mengikuti jalan Tuhan.) Oleh karena itu, betapa pun normal, nyata, dan biasanya—betapa pun sama sekali tidak misteriusnya—Aku, Tuhan yang berinkarnasi, tampaknya bagi orang-orang, hal ini sama sekali tidak akan memengaruhi pemahamanmu tentang kebenaran, dan Aku juga tidak akan menyesatkanmu. Sebaliknya, justru karena Aku sendiri memiliki prinsip dalam cara-Ku berperilaku dan bertindak, jika engkau semua mampu mengejar kebenaran, mampu berperilaku dan bertindak dengan cara yang patuh dan taat aturan berdasarkan prinsip-prinsip yang Kubicarakan, serta menerapkan berdasarkan arah dan tujuan yang Kutunjukkan, maka cepat atau lambat engkau semua akan mencapai keselamatan, mencapai ketundukan kepada Tuhan, dan menjadi orang yang takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan. Ini adalah hal yang pasti. Mampu mencapai keselamatan—bukankah ini adalah tujuan yang dikejar oleh mereka yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan? Lalu, apa lagi yang engkau semua cari? Mengenai apakah Aku misterius dan tak terselami, luhur, atau berbeda dari yang lain, atau apakah Aku memiliki beberapa kemampuan khusus yang tak terbayangkan olehmu atau yang tak kaumiliki, itu tidaklah penting. Selain itu, juga tidak penting apakah engkau semua menganggap-Ku normal dan nyata, dan tidak layak untuk diidolakan atau dikagumi olehmu. Apa yang penting? Firman yang diucapkan oleh-Ku, orang yang kecil ini, orang yang biasa dan normal ini, adalah yang pasti akan membawa engkau semua ke hadapan Tuhan, dan pasti akan memungkinkan engkau semua untuk mencapai keselamatan. Ada hal lain yang pasti: Jika engkau semua menerapkan dan mengalami berdasarkan firman yang telah Kuucapkan ini, pasti suatu hari nanti seluruh pemikiran, pandangan, dan watak hidupmu akan diubahkan, dan engkau akan menjadi manusia baru. Engkau dapat menjadi salah seorang manusia baru—Aku yakin akan hal itu. Apakah engkau semua yakin akan hal ini? (Ya.)

Apakah sekarang engkau semua memiliki pemahaman yang baru tentang perwujudan kenormalan dan kenyataan Tuhan yang berinkarnasi? (Ya.) Jika engkau semua melihat bahwa cara-Ku dalam berperilaku dan bertindak, serta pemikiran dan sudut pandang-Ku, semuanya berada dalam lingkup kenormalan dan kenyataan, dan jika prinsip-prinsip-Ku dalam bertindak, serta pemikiran dan sudut pandang-Ku setiap saat dapat memengaruhimu dan engkau semua akan menerimanya dengan rela, maka Aku akan mengatakan sesuatu yang pasti: Karena engkau semua mencintai kebenaran dengan cara ini, mampu mencari kebenaran dari perwujudan yang normal dan nyata dari Tuhan yang berinkarnasi, dan juga mampu menerima prinsip-prinsip yang Tuhan gunakan dalam cara-Nya berperilaku serta pemikiran dan pandangan-Nya dalam berbagai hal, maka pengejaranmu dan arah dalam caramu berperilaku akan secara alami berkembang ke arah yang positif. Itu berarti, saat engkau terus percaya, engkau akan makin memiliki kemanusiaan yang normal dan makin hidup dalam keserupaan dengan manusia, dan engkau juga akan makin dekat dengan tuntutan Tuhan, dan pada akhirnya memperoleh keselamatan. Perolehan semacam itu berkaitan langsung dengan penyiraman dan perbekalan dari Tuhan yang berinkarnasi, manusia yang biasa dan normal ini. Jika engkau semua mampu menerima dan juga mencintai esensi dan perwujudan kenormalan dan kenyataan Tuhan yang berinkarnasi ini, serta cara-Nya dalam berperilaku dan prinsip-Nya dalam melakukannya, maka perwujudanmu dan kemanusiaanmu akan menjadi makin baik. Apa artinya itu akan menjadi makin baik? Mengatakan bahwa engkau akan makin menjadi seperti orang baik mungkin agak hampa. “Menjadi makin baik” ini berarti hati nuranimu dan rasionalitasmu akan berkembang ke arah yang positif. Namun, jika engkau membenci atau merasa jijik dengan kenormalan, kenyataan, dan biasanya diri Tuhan yang berinkarnasi, atau bahkan mendiskriminasi, tidak menerima, merasa menentang, dan mencemoohnya, maka akan sangat sulit bagimu untuk menerima semua kebenaran yang Dia ungkapkan, dan sulit bagimu untuk memahami makna dan pengaruh nyata dari kemanusiaan normal yang Dia miliki. Sebaliknya, engkau bahkan akan muak dan membenci semua kebenaran yang diungkapkan oleh Tuhan dalam kemanusiaan-Nya yang normal. Dengan demikian, akan sangat sulit bagimu untuk hidup dalam keserupaan dengan orang normal dan menjadi orang yang Tuhan perkenan, karena hal-hal yang engkau puja bukanlah hal-hal yang positif melainkan hal-hal yang negatif. Para selebritas dan bintang masyarakat, serta tren sosial, adalah hal-hal yang kaudambakan dan kaupuja. Dengan demikian, jalan yang kautempuh adalah jalan yang salah, dan mengenai arah pengejaran dan perkembanganmu, satu hal yang pasti: Engkau tidak akan berkembang ke arah yang positif, melainkan ke arah yang jahat. Misalnya, Aku berkata bahwa Aku tidak bersiasat terhadap orang-orang, dan seseorang berkata, “Jika Engkau tidak bersiasat terhadap orang-orang, bagaimana Engkau bisa melakukan pekerjaan sebesar ini? Ketika Engkau berhubungan dan berinteraksi dengan orang-orang, Engkau haruslah bersiasat. Jika Engkau tidak tahu cara bersiasat, Engkau tidak bisa mempermainkan orang, dan Engkau tidak akan mampu melakukan pekerjaan itu.” Kukatakan, jika engkau mampu mengatakan hal-hal semacam ini, engkau sudah tamat. Pemikiran dan sudut pandangmu tidak hanya menyimpang, tetapi terlebih dari itu, itu jahat. Mustahil bagimu untuk menempuh jalan yang benar, karena kemanusiaanmu tidak memiliki unsur mencintai kebenaran dan mencintai hal-hal positif. Mustahil bagimu untuk menempuh jalan keselamatan.

Ketika Aku berbincang dengan orang-orang dalam kemanusiaan yang normal, masalah percakapan yang tidak berjalan lancar sering kali muncul. Apa maksud-Ku tidak berjalan dengan lancar? Terkadang, ketika Aku berinteraksi dan mengobrol dengan seseorang dengan cara yang sangat normal, mereka justru memperumit atau memikirkannya secara berlebihan, dan percakapan itu pun tidak dapat dilanjutkan. Jika itu tidak dapat dilanjutkan, apa yang Kulakukan? Aku berhenti saja berinteraksi dengan orang itu—Aku mencari seseorang yang mampu berinteraksi dengan orang lain, yang tahu cara berkomunikasi dan mengobrol, yang memiliki cara berpikir kemanusiaan yang normal, lalu mengobrol dan berinteraksi dengannya. Dalam hubungan-Ku dengan engkau semua, situasi paling umum yang Kulihat adalah orang-orang merasa, “Identitas dan statusmu terlalu berpengaruh ketika Engkau berbicara dan berkomunikasi dengan orang-orang. Engkau adalah Tuhan yang berinkarnasi, dan kami adalah makhluk ciptaan. Jika kami mengatakan sesuatu yang salah, kami cenderung menganggap diri kami memiliki status yang sama dan menyinggung watak Tuhan. Selain itu, sebagai Tuhan yang berinkarnasi, pekerjaan-Mu adalah untuk menyelamatkan umat manusia, dan Engkau merepresentasikan Tuhan itu sendiri, jadi tanggung jawab-Mu atau pekerjaan yang Engkau lakukan hanya dapat mengungkapkan kebenaran untuk mengatasi masalah keselamatan umat manusia yang rusak. Engkau seharusnya hanya berbicara tentang pekerjaan, atau topik-topik yang berasal dari keilahian. Engkau tidak boleh berbicara tentang kehidupan manusia normal—masalah makanan, pakaian, tempat tinggal, dan transportasi, atau berbicara tentang bagaimana orang ini dan itu. Jika Engkau berbicara tentang bagaimana mereka, Engkau sedang menghakimi mereka atau memiliki motif tersembunyi.” Karena orang memiliki gagasan ini, mereka menggolongkan Tuhan yang berinkarnasi sebagai non-manusia. Jadi, ketika Aku berinteraksi dengan orang yang tidak memiliki cara berpikir yang normal dan kemanusiaan yang normal, serta Aku berbicara sedikit tentang masalah sehari-hari atau kebutuhan sehari-hari, ada orang-orang yang membangun penghalang di benak mereka, berpikir, “Apa gunanya membicarakan hal ini? Ini bukan hal rohani! Selain itu, apakah Engkau membahas ini karena memiliki motif tersembunyi?” Jika Aku membahas situasi seseorang, ada orang yang bertanya-tanya, “Apakah ini menghakimi atau bersiasat terhadap orang di belakang mereka? Apakah Engkau sedang merencanakan sesuatu terhadap mereka? Apakah Engkau akan mempromosikan mereka atau menyingkirkan mereka? Apakah Engkau akan terus memakai mereka atau akan memberhentikan mereka?” Jika Aku membicarakan masalah seseorang, ada orang-orang yang berpikir, “Apakah Engkau tidak menyukai atau merasa jijik kepada orang itu? Apakah dia melakukan sesuatu yang menyakiti-Mu? Apakah dia mengatakan atau melakukan sesuatu yang menyinggung-Mu?” Terutama ketika membahas topik-topik sensitif yang berkaitan dengan pemimpin dan pekerja, ada orang-orang yang jauh lebih takut untuk berinteraksi, dengan berkata, “Engkau membicarakan hal-hal ini untuk pekerjaan, tetapi kami tidak akan membahasnya dengan-Mu. Ini adalah topik-topik yang sensitif. Begitu kami mengatakan sesuatu yang tidak akurat, Engkau akan menyingkapkan dan memangkas kami, dan Engkau akan melihat perwujudan kerusakan kami serta memiliki kesan yang buruk tentang kami, yang tentu saja tidak pantas.” Ada juga saat-saat ketika Aku mengangkat topik tertentu, seperti bertanya, “Siapa di antara keluargamu yang percaya kepada Tuhan?” Topik ini sensitif di Tiongkok daratan. Namun, di Tiongkok daratan, topik ini tidak dianggap sensitif jika ditanyakan kepada individu tertentu yang telah cukup lama berhubungan denganmu dan cukup kaukenal—di luar negeri, bahkan lebih tidak sensitif lagi. Namun, jika Aku menanyakan hal ini, ada orang-orang yang bahkan tidak berani menjawab. Mereka merenung, “Apakah Engkau sedang berusaha menggali latar belakangku dengan menanyakan siapa di antara keluargaku yang percaya?” Jika Aku bertanya, “Ada berapa banyak orang di gereja lokalmu? Siapa pemimpin gerejanya?” mereka berpikir, “Oh tidak, apakah Engkau sedang berusaha mencari tahu tentang gereja? Aku tidak boleh membicarakan hal ini denganmu. Jika aku mengatakan sesuatu dan pemimpin gereja mengetahuinya, akan ada masalah.” Lihat, mereka bersikap waspada bahkan ketika membicarakan hal-hal tentang gereja, dan mereka takut untuk mengatakan apa pun. Banyak orang tidak berani membahas topik-topik yang berkaitan dengan pemimpin gereja dan pekerjaan gereja, atau mengatakan apa yang ada di pikiran mereka dengan bebas. Salah satu alasan utamanya adalah karena takut menyingkapkan situasi gereja dan menyinggung para pemimpin dan pekerja, dan sekaligus takut secara tidak sengaja memperlihatkan pemikiran dan pandangan mereka sendiri dan dipangkas atau disingkapkan. Ini adalah sesuatu yang tidak mereka inginkan untuk terjadi. Jadi, ketika Aku berinteraksi dengan banyak orang, bahkan komunikasi biasa pun tidak dapat berjalan dengan lancar. Ketika Aku berinteraksi dan menangani berbagai hal dengan orang-orang tidak percaya yang pikiran dan latar belakangnya rumit, setelah selesai menangani segala sesuatunya, Aku segera pergi—Aku tidak dapat menjalin hubungan yang mendalam atau menjadi terlalu dekat. Namun, ketika Aku berinteraksi dengan saudara-saudari, Aku mendapati kebanyakan orang juga seperti itu: Aku tidak bisa terlalu dekat atau membangun hubungan yang mendalam. Itu bukanlah karena Aku menganggap diri-Ku lebih tinggi dan tidak bersedia berinteraksi dengan kebanyakan orang; melainkan, ketika Aku berusaha mendekati atau menjalin hubungan dengan mereka, mereka secara tidak sadar mengabaikan atau menghindari-Ku. Mengapa engkau menghindari-Ku? Jika engkau mengatakan sesuatu yang salah, Aku tidak akan mengutukmu atau tidak akan mempermasalahkannya. Jika engkau adalah pemimpin atau pekerja, kita dapat mempersekutukan kebenaran dan berbincang tentang aspek apa pun yang tidak kaupahami. Jika engkau adalah saudara atau saudari biasa dan engkau benar-benar mengatakan sesuatu yang salah atau memiliki beberapa pemikiran dan pandangan yang keliru, maka itu tergantung pada apakah Aku bersedia membicarakan hal tersebut denganmu atau tidak. Jika Kulihat kualitasmu buruk dan engkau tidak memiliki kemampuan untuk memahami, dan tak mampu mengetahui yang sebenarnya tentang apa pun, maka Aku tidak ingin mengobrol denganmu, dan sekalipun kita mengobrol, itu tidak akan membuahkan hasil apa pun. Namun, jika kualitasmu baik, engkau memiliki kemampuan untuk memahami, dan mampu mengetahui yang sebenarnya tentang beberapa hal, maka mengobrol denganmu dapat membuahkan hasil, dan itu tidak akan sia-sia. Dengan siapa pun Aku mengobrol santai atau masalah apa pun yang Kutemukan, di dalam hati-Ku, pertama-tama Aku tidak akan mengutuk mereka, kedua, Aku tidak akan mengumpat mereka, dan ketiga, Aku tidak akan menyatakan seperti apa kesudahan mereka. Bertindak seperti itu akan tidak berdasar, dan Aku tidak melakukan hal-hal bodoh. Dalam hal kemanusiaan yang normal, terkadang ketika Aku bertemu seseorang yang akrab, Aku hanya ingin berbicara sebentar dan mengobrol. Jika engkau bersedia, Aku akan berbicara denganmu. Jika tidak bersedia, Aku tidak akan memaksamu. Ada orang-orang yang takut untuk mengobrol dengan-Ku. Apa pun yang Kukatakan, mereka bersikap waspada terhadap-Ku dan tidak mengungkapkan pandangan mereka, takut mereka akan mengatakan sesuatu yang salah dan memberi-Ku sesuatu yang dapat Kumanfaatkan terhadap mereka. Jika Aku melihatmu tidak mau mengungkapkan isi hatimu, Aku akan berhenti di titik yang tepat. Jika engkau selalu bersikap waspada terhadap-Ku, selalu takut bahwa Aku sedang bersiasat terhadapmu, maka Aku tidak akan mau berbicara denganmu. Katakan kepada-Ku, apakah rasionalitas-Ku ini normal? (Ya.) Ketika Aku berbicara dan berkomunikasi dengan seseorang, akan selalu ada semacam konteks. Misalnya, jika engkau bertanggung jawab atas peternakan di sebuah lahan peternakan, kita akan berbicara tentang peternakan. Jika engkau seorang pemimpin gereja, kita akan membahas hal-hal gereja, hal-hal yang berkaitan dengan saudara-saudari, seperti apa keadaan saudara-saudari saat ini, atau bagaimana kehidupan bergereja. Jika engkau adalah seorang pemberita Injil, kita akan membahas tentang pekerjaan penginjilan. Semua ini berkaitan dengan orang-orang dalam lingkup kemanusiaan yang normal, dan ini juga merupakan bagian dari pekerjaan-Ku. Beberapa hal tidak berkaitan dengan pekerjaan gereja tetapi masih merupakan urusan umum rumah Tuhan. Membicarakan hal-hal ini saat kita bertemu adalah hal yang normal. Engkau sedang menangani berbagai hal dan melaksanakan tugasmu di rumah Tuhan, jadi ketika kita bertemu, Aku sudah seharusnya menyapamu dan mengobrol denganmu, dan melihat apakah engkau mengalami kesulitan. Terkadang, saat mengobrol santai, Aku menanyakan sesuatu seperti, “Suhu udara telah turun beberapa malam terakhir—apakah di tempatmu dingin?” Ada orang-orang yang tidak mau mendengar hal ini, berpikir, “Kami sudah dewasa; apakah kami membutuhkan-Mu untuk mengkhawatirkan kami?” Niat yang baik tidak dihargai, bukan? Di lain waktu, ketika Aku pergi ke dapur, Aku bertanya, “Bagaimana sayuran tahun ini? Apakah cukup untuk dimakan? Sayuran atau makanan apa yang engkau semua sukai?” Ini adalah hal yang sangat normal, bukan? (Ya.) Namun, hati manusia terlalu rumit, dan dalam beberapa kasus, perbincangan tidak mengalir dengan lancar sekalipun Aku berinteraksi dan berkomunikasi dengan mereka dengan cara yang normal. Mengapa demikian? Ini terjadi karena orang selalu takut menyingkapkan masalah dan situasi mereka yang sebenarnya. Lalu apa yang orang takutkan? Mereka takut bahwa: “Jika aku menyingkapkan situasiku yang sebenarnya, Engkau akan menyingkapkanku dalam khotbah-khotbah-Mu di pertemuan, menggunakanku sebagai sasaran.” Mengapa engkau tidak boleh dijadikan sasaran? Ketika Aku mempersekutukan kebenaran tentang masalahmu, itu menyelesaikan masalah tersebut. Bukankah ini sesuatu yang ekstra yang telah kauperoleh? Bukankah ini keberuntunganmu? Ini adalah hal yang baik. Ini membuktikan bahwa Aku menganggapmu serius dan cukup menghargaimu. Apakah ini hal yang benar? Jika Aku tidak memperhatikan dirimu dan engkau tidak ada dalam hati-Ku, dan jika Aku menemukan masalah dalam dirimu tetapi tidak mengindahkannya serta tidak memberimu bimbingan dan persekutuan, maka dapatkah engkau memahami kebenaran dan menyelesaikan masalahmu? Akankah engkau bahagia dengan hal itu? Jika engkau merasa puas dengan hal itu, berpikir, “Tak satu pun masalah yang Tuhan singkapkan ada hubungannya denganku, jadi ini membuktikan bahwa aku tidak memiliki masalah,” jika engkau mengalami pekerjaan Tuhan dengan cara ini, engkau bukanlah seseorang yang mengejar kebenaran. Ada orang-orang yang, setelah bertahun-tahun beriman, sama sekali tidak pernah dipangkas, mereka tidak pernah melayani satu kali pun sebagai kontras, tetapi mereka merasa sombong dan beruntung, berpikir bahwa mereka sangat baik, bahwa mereka tidak memiliki masalah, dan bahwa mereka pasti akan diselamatkan. Bukankah ini sangat menyusahkan? Orang semacam itu pasti tidak dapat memperoleh keselamatan.

Orang yang memiliki cara berpikir kemanusiaan yang normal, ketika berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain dalam kemanusiaan yang normal, akan mengikuti perasaan hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal. Dengan perasaan ini, mereka memiliki standar dan prinsip minimum dalam cara mereka memperlakukan orang lain. Ketika engkau berbicara dan berinteraksi dengan orang dalam cara berpikir kemanusiaan yang normal, di satu sisi, orang dapat merasakan bahwa engkau memiliki kesadaran hati nurani kemanusiaan. Di sisi lain, engkau bertindak dengan rasa kepatutan sehingga orang lain tidak menganggap dirimu orang yang tidak menyenangkan. Poin penting lainnya adalah ketika engkau berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain, mereka akan mendapatkan manfaat dari perkataan yang kausampaikan dan memperoleh beberapa hal yang dibutuhkan kemanusiaan. Inilah yang kita sebut berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang. Apa yang dimaksud dengan berkomunikasi? Secara sederhana, itu berarti mengobrol. Kebanyakan orang tidak tahu bagaimana cara mengobrol; begitu mereka berbicara, mereka cenderung berdebat dan bertengkar, atau mereka pamer dan menceramahi orang lain agar mereka patuh. Mereka yang memiliki sedikit kefasihan ingin berkhotbah kepada orang lain dan bertindak sebagai guru bagi orang-orang itu segera setelah mereka membuka mulut. Semua perwujudan ini adalah ungkapan dari watak yang rusak. Orang yang memiliki watak yang rusak tidak dapat mengobrol dengan orang lain secara normal. Sekalipun mereka berbicara dengan normal selama beberapa waktu, itu tidak dapat bertahan lama. Pada titik tertentu, mereka akan mulai berdebat, merasa sangat marah dan sepenuhnya dikuasai oleh kemarahan itu. Ini bukanlah obrolan yang normal. Obrolan yang normal tentunya bukan berdebat tentang yang benar dan yang salah, ataupun bertengkar dan bercekcok, apalagi menghakimi atau mengutuk orang. Mari kita definisikan mengobrol. Mengobrol berarti berbincang dan berbagi informasi—inilah yang kita sebut mengobrol. Apakah definisi ini akurat? (Akurat.) Dalam hal apa itu akurat? Berbincang dan berbagi informasi dibangun di atas landasan hati nurani dan rasionalitas kemanusiaan yang normal. Lihat—bagaimana orang-orang yang berhati nurani dan bernalar mengobrol dan berkomunikasi? Mereka tidak berdebat, dan mereka mampu saling menghormati, memberi manfaat bagi lawan bicaranya. Setelah mendengar apa yang dibagikan lawan bicara, mereka mendapatkan beberapa informasi baru. Kemudian, mereka menanggapi dengan menyampaikan beberapa informasi yang mereka ketahui kepada lawan bicara, sehingga lawan bicaranya itu juga mendapat manfaat dan, dalam kemanusiaan mereka, memperoleh pengalaman, wawasan, dan pengetahuan. Membagikan informasi yang mereka ketahui kepada lawan bicara berdasarkan prinsip-prinsip menghormati orang itu dan hidup secara harmonis dengan menempatkan diri setara dengannya, dan kemudian menerima informasi yang dibagikan lawan bicara kepada mereka—bukankah ini saling membantu? Hal ini dibangun di atas landasan kesetaraan, saling membantu, keharmonisan, dan keadilan. Inilah yang dimaksud dengan berkomunikasi dan mengobrol. Katakan kepada-Ku, apakah definisi-Ku akurat? (Akurat.) Penerapan mengobrol dan berkomunikasi berdasarkan prinsip ini adalah benar. Jika komunikasi dan obrolan dipenuhi dengan siasat, argumen, pertengkaran, rencana jahat, tipu muslihat, jebakan, dan ujian, dan jika semua yang diperlihatkan adalah watak yang rusak, jika semuanya adalah saling menindas, di mana masing-masing orang pamer, bersaing satu sama lain, bersaing untuk melihat siapa yang berbicara lebih luhur atau berbicara lebih banyak, maka ini bukanlah komunikasi yang normal. Ini bukanlah komunikasi dalam lingkup hati nurani dan rasionalitas kemanusiaan yang normal. Komunikasi ini bukanlah perbincangan dan berbagi informasi, melainkan pertengkaran dan percekcokan baik secara terbuka maupun terselubung. Bukankah benar demikian? (Ya.)

Untuk mencapai komunikasi dengan orang lain tanpa bersiasat, engkau harus belajar untuk berkomunikasi dalam lingkup hati nurani dan rasionalitas kemanusiaan yang normal. Tujuan berkomunikasi adalah untuk membantu orang lain dan juga untuk menerima bantuan dan manfaat dari mereka. Seperti inilah komunikasi yang normal, dan dengan cara inilah engkau dapat mencapai komunikasi tanpa bersiasat. Lihatlah bagaimana orang-orang tidak percaya berkomunikasi dan mengobrol; dapatkah itu mencapai efek berkomunikasi yang normal? (Tidak.) Ketika orang-orang yang rusak berkomunikasi dan mengobrol, apakah isi, motif, dan nada komunikasi mereka normal? (Tidak.) Komunikasi mereka benar-benar bagaikan sabung ayam atau perkelahian antar anjing-anjing. Dapatkah komunikasi mereka berjalan dengan lancar? (Tidak.) Mereka bahkan tidak dapat menahan diri untuk tidak bersiasat terhadap yang lain atau tidak bertengkar dengan mereka. Agar dapat berjalan dengan lancar, komunikasi membutuhkan hati yang mengasihi, keinginan untuk saling membantu, dan kesediaan untuk belajar dari kelebihan orang lain untuk mengimbangi kelemahan satu sama lain. Ketika Aku berkomunikasi dan mengobrol dengan engkau semua, tidak cukup hanya Aku sendiri yang tidak bersiasat; engkau semua juga harus menerapkan berdasarkan prinsip ini, yakni tidak bersiasat dan tidak curiga. Jika Aku tidak bersiasat tetapi engkau semua terus-menerus bersiasat, dan bukan saja tidak bersiasat tetapi juga curiga bahwa Aku sedang bersiasat, maka komunikasi kita tidak dapat berjalan dengan lancar, dan kita juga tidak dapat mencapai interaksi yang sejati dan bermanfaat ataupun hidup dalam keharmonisan. Ada orang-orang yang ketika melihat-Ku datang, segera mencari tempat untuk bersembunyi. Jika mereka benar-benar tidak dapat menghindari-Ku, mereka dengan enggan menyapa-Ku, tetapi di dalam hatinya, mereka tidak ingin bertemu dengan-Ku, berpikir, “Sungguh menyebalkan. Engkau di sini untuk mencari tahu lagi tentang situasi kami yang sebenarnya. Setelah melakukannya, Engkau akan kembali mempersekutukan prinsip-prinsip kebenaran dan mempermalukan kami. Apa yang harus kami lakukan?” Jika engkau tidak bersedia bertemu atau berinteraksi dengan-Ku, dan di dalam hatimu, engkau merasa lelah saat berinteraksi dengan-Ku, dan engkau selalu merasa Aku sedang berusaha bersiasat terhadapmu, maka engkau dapat menghindari-Ku ketika melihat-Ku mendekat. Jika engkau merasa ketika berinteraksi dengan-Ku, Aku tidak bersiasat dan itu membuatmu merasa tenang, bersukacita, bebas, dan rileks, maka mari kita bertemu, mengobrol, dan berbincang tentang bagaimana keadaanmu akhir-akhir ini. Jika engkau bertanya kepada-Ku, “Bagaimana kabar-Mu akhir-akhir ini?” Aku akan menjawab dengan jujur. Jika Aku bertanya kepadamu, “Bagaimana kabarmu akhir-akhir ini? Apakah hidupmu telah mengalami kemajuan? Apakah engkau telah memperoleh sesuatu dari melaksanakan tugasmu?” dan engkau juga mampu menjawab dengan jujur, ini sangat baik. Setiap pertemuan dapat berlangsung dalam suasana yang menyenangkan. Jika tidaklah benar bagi orang untuk selalu bersembunyi dari-Ku ketika mereka melihat-Ku, apakah benar untuk selalu mengucapkan sanjungan yang tidak tulus untuk dengan sengaja menjilat-Ku? (Tidak.) Mengapa itu tidak benar? (Suka menjilat sama saja dengan bersikap tidak jujur dan licik. Lebih baik bagi kami untuk berbicara dengan lebih autentik, dan kami hanya perlu memperlakukan Tuhan dengan mentalitas yang normal. Di satu sisi, kami harus bersikap jujur terhadap-Nya. Di sisi lain, kami tidak boleh menjilat, dengan sengaja mencoba mengambil hati Tuhan, atau dengan sengaja mengakrabkan diri dengan-Nya.) Dengan-Ku, hanya ada satu yang harus dilakukan: Ketika Aku bertemu denganmu, jangan bersembunyi dari-Ku, dan ketika Aku tidak mencarimu, jangan mengganggu-Ku. Lakukan apa yang seharusnya kaulakukan, dan buat semuanya berjalan dengan normal. Aku tidak akan ikut campur dalam pelaksanaan tugasmu, dan engkau semua tidak boleh ikut campur dengan-Ku. Baik bersembunyi dari-Ku maupun mengganggu-Ku adalah prinsip yang tidak boleh orang ikuti dalam berhubungan dan berinteraksi dengan-Ku. Jadi apa prinsipnya? Prinsipnya adalah berkomunikasi dalam lingkup hati nurani dan nalar kemanusiaan yang normal, serta mampu bercakap-cakap dengan jujur dan mengatakan yang sebenarnya; apa pun yang Kutanyakan, engkau harus menjawabnya dengan jujur. Mengapa orang tidak mampu mengatakan yang sebenarnya? Misalnya, katakanlah Aku bertanya kepadamu, “Berapa banyak orang yang kaudapatkan dalam pemberitaan Injil bulan ini?” dan engkau tidak mau menjawabnya. Jika Kulihat engkau merasa tidak nyaman, Aku tidak akan mendesak lebih jauh. Aku tidak ingin menempatkan orang dalam situasi yang sulit, dan Aku tidak pernah memaksa siapa pun untuk berbicara. Ada orang-orang, apa pun yang ditanyakan orang lain kepada mereka, selalu merenung, “Apa maksud mereka menanyakan hal ini?” Mereka tidak mau menjawabnya secara langsung, sangat takut salah menjawab dan menyebabkan diri mereka mendapat masalah. Jika engkau selalu berspekulasi dan bersiasat seperti ini, kita tidak dapat berkomunikasi. Engkau tidak perlu selalu meneliti makna dari pertanyaan-Ku, dan engkau juga tidak boleh bersiasat terhadap-Ku. Jika engkau mampu bersikap sederhana dan membuka diri untuk membicarakan isi hatimu, kita bisa berkomunikasi satu sama lain. Mudahkah atau sulitkah melakukan hal ini? (Mudah.) Mudah untuk diucapkan, tetapi mungkin sedikit sulit untuk dilakukan. Tidak semudah kedengarannya. Misalnya, mungkin Aku pernah mengajukan satu pertanyaan kepadamu, dan engkau tidak mengatakan yang sebenarnya pada saat itu—engkau berbohong. Hubungan dan komunikasi itu gagal. Setelah gagal, apa yang harus kaulakukan? Berusahalah untuk cukup berani mengakuinya saat kita bertemu lagi: “Aku berbohong terakhir kali. Mulai sekarang, aku akan mengatakan yang sebenarnya.” Lalu Aku akan memberimu semangat—Aku akan bertepuk tangan dan mengacungkan jempol: Engkau telah berhasil menerapkan kebenaran dan menjadi orang yang jujur. Bukankah itu bagus? (Ya.)

Dalam hal mempersekutukan topik tentang tidak bersiasat, sebanyak apa pun contoh yang diberikan, hal yang sedang disampaikan kepadamu adalah sebuah prinsip. Tahukah engkau apa prinsip tersebut? (Jangan gunakan perspektif manusia yang rusak untuk mengukur Tuhan atau jangan curiga terhadap Tuhan.) Benar. Jangan perlakukan Tuhan dengan menggunakan perspektif manusia yang rusak. Jadi, prinsip apa yang harus diikuti? (Perlakukan Tuhan sebagai Tuhan.) Apakah tidak boleh memperlakukan-Nya sebagai manusia? Apakah tidak boleh memperlakukan-Nya sebagai manusia yang normal, yang biasa? Entah engkau memperlakukan-Nya sebagai Tuhan atau sebagai manusia, prinsip terpenting dalam interaksi antarpribadi adalah bersikap jujur satu sama lain. Ketika Aku berbicara dan melakukan sesuatu bersamamu, Aku tidak bersiasat terhadapmu, dan engkau juga harus bersikap jujur terhadap-Ku. Jadi, jika seseorang bersiasat terhadapmu, haruskah engkau juga bersiasat terhadapnya? (Tidak.) Jika seseorang bersiasat terhadapmu, engkau juga harus memperlakukan mereka berdasarkan prinsip. Itu adalah cara yang benar. Bukan hanya karena Aku tidak bersiasat terhadapmu, maka engkau bersikap jujur terhadap-Ku, tanpa bersiasat ataupun curiga. Sebaliknya, sekalipun orang lain bersiasat terhadapmu, engkau tetap dapat bertindak dan menangani masalah berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran. Inilah yang disebut menaati prinsip. Ada orang-orang yang berkata, “Mereka bersiasat terhadapku—bagaimana mungkin aku tidak membalas? Jika tidak kutunjukkan pada mereka apa yang mampu kulakukan untuk membalas dan membiarkan mereka menindasku seperti ini, bukankah aku yang rugi? Apakah aku orang yang mudah ditindas?” Katakan kepada-Ku, apakah penalaran mereka masuk akal? Mata ganti mata, gigi ganti gigi—ini masuk akal di antara orang-orang dunia. Namun, jika diukur berdasarkan kebenaran, pernyataan ini salah. Bersiasatnya mereka terhadapmu adalah perbuatan yang jahat. Jika engkau membalas, menggunakan cara yang sama yakni bersiasat terhadap mereka, di mata Tuhan, esensinya sama; keduanya adalah perbuatan yang jahat. Tuhan tidak akan berkata bahwa karena mereka bersiasat terhadapmu, maka sepenuhnya dapat dibenarkan dan sesuai dengan prinsip jika engkau melawan, dan bahwa itu bukanlah perbuatan yang jahat. Tuhan tidak melihat alasanmu bersiasat terhadap mereka; Dia melihat apakah tindakanmu itu sendiri adalah sebuah siasat, apakah itu adalah perbuatan yang jahat, dan apakah engkau memperlakukan masalah ini dengan mengukurnya berdasarkan kebenaran ataukah berdasarkan pandangan moral manusia. Jika masalah itu diukur berdasarkan pandangan moral manusia, maka “mata ganti mata, gigi ganti gigi” akan dianggap tepat. Mereka bersiasat terhadapmu terlebih dahulu, jadi wajar bagimu untuk membalas dan bersiasat terhadap mereka dengan cara yang sama, dan mereka harus menerima konsekuensi tersebut. Jika diukur dari perspektif manusia, dengan menggunakan pandangan moral manusia, itu tidak salah. Jika diukur berdasarkan hukum, mungkin itu tidak ilegal. Namun di mata Tuhan, ini bertentangan dengan kebenaran. Apa pun yang bertentangan dengan kebenaran, di mata Tuhan, adalah perbuatan yang jahat dan dikutuk. Sekalipun perlawananmu adalah hal yang dapat dibenarkan, Tuhan tidak akan menahan diri untuk mengutukmu hanya karena perlawananmu masuk akal dan dapat dibenarkan secara moral. Tuhan akan melihat caramu memperlakukan mereka setelah mereka bersiasat terhadapmu. Jika engkau memperlakukan mereka dengan cara yang sama, Tuhan akan mengutukmu. Namun, jika engkau memperlakukan mereka berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran dan memperlakukan mereka dengan adil dan benar dengan cara yang Tuhan ajarkan kepadamu, maka meskipun secara moral orang mungkin memiliki gagasan dan mengutukmu, dan secara hukum engkau mungkin dihukum, di mata Tuhan, Tuhan berfirman bahwa dalam hal ini engkau bertindak berdasarkan prinsip dan itu bukanlah perbuatan jahat—Dia tidak akan mengutukmu. Jika engkau mampu memperlakukan orang lain berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, ini berarti menerapkan kebenaran. Engkau tidak boleh memperlakukan Kristus berdasarkan gagasan dan imajinasimu atau berdasarkan watak rusakmu, atau menggunakan rencana jahat dan tipu muslihat terhadap-Nya. Seperti ini jugalah seharusnya caramu dalam memperlakukan orang lain. Jika engkau mampu memperlakukan Kristus, manusia biasa ini, dengan benar, maka dengan cara yang sama engkau juga dapat memperlakukan orang lain dengan benar. Siapa pun orangnya, engkau harus memiliki sikap yang benar dalam caramu memperlakukan mereka. Dengan demikian, prinsip dan metodemu dalam memperlakukan orang lain akan benar. Jika engkau melakukan kesalahan dalam sikapmu terhadap orang lain atau dalam pemikiran dan sudut pandangmu tentang cara memperlakukan mereka, engkau akan segera merenungkan dirimu sendiri berdasarkan firman Tuhan dan mengoreksi pemikiran dan sudut pandangmu itu, sekaligus terus-menerus mengatur perilakumu, dan secara bertahap, pemikiran dan sudut pandangmu tentang cara memperlakukan orang lain serta prinsip dalam caramu berperilaku dan bertindak akan makin sesuai dengan kebenaran. Ketika prinsip-prinsip kebenaran menjadi hidupmu, watak rusakmu akan dibuang dan berubah, dan engkau akan mampu memperlakukan orang lain dengan adil dan benar, dan dengan cara yang sesuai dengan maksud-maksud Tuhan. Jika mereka tidak bersiasat terhadapmu, engkau berpikir bahwa adalah hal yang benar untuk tidak bersiasat terhadap mereka. Namun, jika mereka bersiasat terhadapmu, dan engkau mampu menahan diri sehingga tidak bersiasat terhadap mereka, melainkan mencari kebenaran dan memperlakukan mereka berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, bukankah itu kemajuan? Bukankah itu perubahan? (Ya.) Jika mereka bersiasat terhadapmu dan engkau juga bersiasat terhadap mereka, bukankah engkau sedang menempuh jalan yang sama dengan orang yang bersiasat terhadapmu itu? Dengan demikian, apa bedanya engkau dengan orang-orang dunia? Pandanganmu terhadap orang-orang, hal-hal, caramu berperilaku, dan bertindak belum berubah. Semua itu tidak berdasarkan firman Tuhan atau prinsip-prinsip kebenaran, melainkan berdasarkan prinsip orang-orang dunia: Barangsiapa bersiasat terhadapmu, engkau bersiasat terhadap mereka—mata ganti mata, gigi ganti gigi. Engkau tidak ada bedanya dengan orang-orang dunia, dengan orang-orang tidak percaya. Jika, entah orang bersiasat terhadapmu atau tidak, engkau tidak pernah bersiasat terhadap mereka melainkan memperlakukan mereka berdasarkan firman Tuhan dan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, maka pendirian dan perspektif ini benar; ini adalah menerapkan kebenaran. Pada Zaman Kasih Karunia, apa yang Tuhan Yesus katakan kepada orang-orang? Jika seseorang memukul pipi kananmu, apa yang harus kaulakukan? (Tuhan Yesus berfirman: “Barang siapa memukul pipi kananmu, palingkanlah juga pipi kirimu kepadanya” (Matius 5:39).) Ada orang-orang yang berkata, “Jika orang memukulku, aku akan balas memukulnya! Jika dia memukul pipi kiriku, aku akan memukul pipi kirinya. Jika dia memukul pipi kananku, aku akan memukul pipi kanannya. Ini tidak dikutuk baik secara moral maupun hukum.” Tuhan berfirman, “Salah. Jika dia memukul pipi kirimu, berikan juga pipi kananmu kepadanya. Jangan membalas.” Bisakah engkau melakukan hal itu? Entah tuntutan Tuhan dapat diterima di mata manusia atau tidak—mungkin bagi sebagian orang, ini adalah perkataan yang bodoh, penerapan yang konyol—ini adalah tuntutan Tuhan terhadapmu. Bisakah engkau melakukannya? Engkau berkata, “Aku tidak bisa melakukannya. Jika dia memukul pipi kiriku, aku harus balas memukulnya, atau harga diri dan martabatku akan hilang, dan aku akan benar-benar kehilangan muka.” Entah pernyataanmu ini dapat dibenarkan atau tidak di antara umat manusia yang rusak, jika di mata Tuhan pernyataanmu salah, sudut pandangmu salah, dan perilakumu salah, maka perilakumu dikutuk di mata Tuhan. Apa alasan itu dikutuk? Itu karena engkau tidak mendengarkan firman Tuhan, engkau tidak mengikuti jalan Tuhan. Tuhan memberitahumu bahwa jika seseorang memukul pipi kirimu, engkau juga harus memberikan pipi kananmu kepadanya. Apakah engkau melakukannya? Tuhan hanya bertanya kepadamu: Apakah engkau mendengarkan firman Tuhan? Apakah engkau menerapkan berdasarkan apa yang Tuhan perintahkan kepadamu? Jika engkau tidak menerapkan seperti ini, berarti engkau tidak mengikuti jalan Tuhan dan engkau adalah orang yang memberontak terhadap Tuhan; engkau bukanlah orang yang menerapkan kebenaran, dan bukan orang yang memandang segala sesuatu dan berperilaku berdasarkan firman Tuhan. Jika engkau demikian, Tuhan tidak menyukaimu, engkau bukanlah orang yang diterima Tuhan, dan di mata Tuhan, pukulan yang engkau balaskan adalah perbuatan yang jahat. Mungkin engkau akan selalu berpikir bahwa hal itu sepenuhnya dapat dibenarkan, bahwa itu adalah cara yang diperlukan untuk melindungi martabat dan hakmu. Namun di mata Tuhan, pukulan itu berarti engkau tidak mengikuti jalan Tuhan, dan engkau juga tidak mau melakukannya, engkau tidak mendengarkan firman Tuhan, dan di matamu, firman Tuhan hanyalah doktrin, kata-kata kosong. Engkau hanya mengkhotbahkan firman Tuhan tetapi tidak pernah menerapkannya. Tuhan akan menggolongkanmu sebagai orang yang tidak mengikuti jalan Tuhan. Dengan demikian, masih dapatkah engkau memperoleh penerimaan Tuhan? Jika engkau tidak mengikuti jalan Tuhan, firman Tuhan tidak akan pernah menjadi hidupmu. Sebanyak apa pun engkau membela diri, bagi Tuhan, Dia tidak akan mendengarkannya. Tuhan tidak akan berkata, “Seseorang memukul pipi kirimu tanpa alasan, dan engkau cukup menyedihkan. Untuk melindungi martabatmu, engkau boleh balas memukulnya. Setelah balas memukul, engkau dapat berdoa dan mengakui dosamu, dan Tuhan akan mengampunimu dan tidak mengutukmu.” Tuhan tidak berfirman seperti itu. Tuhan berfirman jika seseorang memukul pipi kirimu, berikan juga pipi kananmu kepadanya. Jika engkau mampu melakukannya, engkau adalah orang yang mengikuti jalan Tuhan. Jika engkau tidak mampu, di mata Tuhan, engkau adalah orang yang memberontak terhadap Tuhan, orang yang tidak menerapkan firman Tuhan atau tidak mengikuti jalan Tuhan, orang yang jahat. Bagaimana sikap Tuhan terhadap orang jahat? Tuhan berkata, “Enyahlah dari hadapan-Ku! Aku tidak mengenalmu.” Tuhan tidak menginginkan orang-orang semacam itu. Mengerti? (Mengerti.) Hal yang sama berlaku untuk bersiasat. Engkau berkata, “Mereka bersiasat terhadapku, jadi apa salahnya aku bersiasat terhadap mereka?” Engkau bersiasat terhadap orang lain, itu jelas salah. Dalam hal apa itu salah? Itu salah karena bersiasat itu sendiri adalah perbuatan yang jahat, bukan perbuatan yang baik. Jadi, ketika mereka bersiasat terhadap orang-orang, Tuhan mengutuk mereka. Jika engkau melakukan hal yang sama, Tuhan akan mengutukmu dengan cara yang sama. Engkau haruslah bertindak dengan cara yang bebas dari bersiasat, dengan cara yang diterima oleh Tuhan. Tugasmu adalah menerapkan berdasarkan jalan dan prinsip-prinsip penerapan yang telah Tuhan beritahukan kepadamu, bukan membela dirimu ataupun melindungi martabat atau reputasimu. Reputasi, status, dan martabatmu sendiri tidaklah penting. Apa yang penting? Yang penting adalah apakah firman Tuhan diterapkan dalam dirimu, apakah firman Tuhan telah menjadi hidupmu, apakah engkau telah hidup dalam firman Tuhan, dan apakah firman Tuhan telah dilaksanakan dengan baik dalam dirimu. Mengerti? (Mengerti.) Ada orang-orang yang berkata, “Dia memakiku, jadi aku akan balas memakinya.” Tepatkah berkata seperti ini? (Tidak.) Yang lain berkata, “Dia selalu bersikap picik terhadapku, jadi mengapa aku tidak boleh bersikap picik terhadapnya? Jika tidak, bukankah aku akan terlihat bodoh?” Apakah penting bagaimana orang lain memandangmu? (Tidak.) Orang selalu mempermasalahkan reputasi, selalu takut orang lain akan menganggap mereka bebal dan bodoh. Sebenarnya, bagaimana orang lain memandangmu tidaklah penting. Apa yang penting? Ketika mereka menganggapmu bebal, bodoh, atau mengejekmu, bagaimana reaksimu? Apakah engkau bereaksi dengan sikap yang gampang marah, dengan metode dan cara manusia, atau berdasarkan prinsip yang telah Tuhan beritahukan kepadamu? Sudahkah engkau menerapkan berdasarkan firman Tuhan? Sudahkah engkau menjunjung tinggi tugasmu? Hanya karena mereka mentertawakanmu dan menyebutmu bodoh, engkau mengamuk dan melepaskan pekerjaanmu, “Kau menganggapku bodoh, jadi aku tidak akan lagi melakukannya!” Engkau tidak melakukannya demi mereka. Jika engkau melepaskan tugasmu, apa yang akan Tuhan katakan? “Karena seseorang menyebutmu bodoh, engkau melepaskan tugas yang telah Kupercayakan kepadamu. Engkau tidak memiliki kesetiaan!” Tuhan akan melihatnya seperti ini. Jika engkau benar-benar memiliki Tuhan di dalam hatimu, jika engkau benar-benar memiliki kesetiaan kepada Tuhan, maka jika seseorang mentertawakanmu dan menyebutmu bodoh, engkau harus terlebih dahulu merenung: “Kaukatakan aku bodoh, kaukatakan aku tolol, dan kau mentertawakanku di belakangku. Aku tidak akan berdebat denganmu dan aku tidak akan dendam terhadapmu. Aku ini dungu dan kualitasku buruk, tetapi Tuhan telah meninggikanku dan tidak memandang rendah diriku. Tugas ini bukan diberikan kepadaku olehmu, melainkan diberikan kepadaku oleh Tuhan: Ini adalah amanat Tuhan untukku. Tidak menjadi masalah apakah engkau menganggapku tinggi atau rendah. Aku tidak melaksanakan tugasku agar engkau melihatnya. Melaksanakan tugasku adalah panggilanku. Aku harus melaksanakan tugasku dengan baik, dan harus setia kepada Tuhan. Aku harus menghargai tugas ini, dan hidup sesuai dengan peninggian dan kepercayaan Tuhan terhadapku. Aku harus mengabdikan diri untuk tugasku. Aku tidak boleh mengabaikan tugasku dan mengecewakan Tuhan karena engkau menyebutku bodoh. Itu akan menjadikanku benar-benar bodoh.” Bukankah berpikir seperti ini sesuai dengan prinsip? Bukankah ini berarti melepaskan sikap yang gampang marah? Ini berarti tidak bereaksi dengan sikap yang gampang marah. Ketika engkau semua mampu bertindak seperti ini, engkau benar-benar telah berubah, dan memiliki tingkat pertumbuhan. Engkau tidak akan dikekang oleh orang, peristiwa, atau hal-hal. Seperti apa pun lingkungannya, engkau akan mengingat firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran dengan teguh di benakmu, dan tidak akan memperlakukan hal apa pun dengan sikap yang gampang marah, dengan emosi, atau suasana hati, atau preferensi, keinginan, ataupun ambisi pribadi. Firman Tuhan akan menjadi hal yang tertinggi dan terbesar di dalam hatimu, dan ketika sesuatu terjadi, engkau akan terlebih dahulu mencari firman Tuhan, “Firman Tuhan mengatakan ini, jadi aku akan berpegang teguh padanya. Tidak penting jika orang lain menganggapku bodoh. Yang penting adalah bagaimana Tuhan memandangku. Meskipun aku dungu dan kualitasku buruk, Tuhan tetap memercayakan tugas kepadaku. Betapa besarnya peninggian dari Tuhan yang telah kunikmati! Ini adalah berkat!” Jika engkau mampu memperlakukan hal-hal yang kautemui berdasarkan firman Tuhan, engkau akan tahu bagaimana menerapkan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran.

Mari kita lanjutkan pembahasan tentang hal tidak bersiasat. Dalam kehidupan sehari-hari, orang sering disiasati oleh orang lain dalam berbagai hal yang menimpa mereka. Ada yang bersaing denganmu demi ketenaran dan keuntungan, ada yang berdebat denganmu tentang yang benar dan yang salah, bahkan ada yang berargumen denganmu hanya karena satu kata, ada yang menghakimi dan merendahkanmu di belakangmu, dan ada yang menjatuhkanmu serta bertindak tak masuk akal terhadapmu. Ketika dihadapkan dengan berbagai siasat orang terhadapmu, bagaimana engkau menanganinya? Engkau harus menaati satu prinsip dengan hati teguh: “Dengan cara apa pun orang lain bersiasat terhadapku, aku tidak akan bersiasat terhadap mereka; aku akan menjauhi mereka! Aku harus memahami apa maksud Tuhan dan pelajaran apa yang Dia ingin untuk kuperoleh. Aku harus tetap teguh pada pendirianku serta menerapkan firman Tuhan, dan menjunjung tinggi tugasku. Bertindak berdasarkan prinsip-prinsip firman Tuhan tidak akan pernah salah dan tidak akan pernah membawa kerugian. Setinggi apa pun orang lain menganggap diriku, itu bukanlah mahkota atau hadiah; itu adalah malapetaka!” Jika engkau menaati prinsip tersebut, itu dapat menghalangimu agar tidak melakukan kejahatan dan dikutuk oleh Tuhan. Jika, sepanjang hidupmu, engkau mampu tetap teguh di tempatmu sebagai makhluk ciptaan, melaksanakan tugasmu sebagai makhluk ciptaan dengan baik, dan menyelesaikan pekerjaan yang Tuhan percayakan kepadamu dengan segenap hati dan pikiranmu, serta mengabdikan segenap pemikiranmu dalam pelaksanaan tugasmu—sekalipun karena sangat mencurahkan segenap dirimu, engkau sampai mengabaikan makan dan tidur atau melelahkan pikiranmu—engkau melakukan pekerjaan yang telah Tuhan percayakan kepadamu dengan baik, dan engkau mencapai terlaksananya tugasmu dengan cara yang memenuhi standar, maka engkau akan menjalani kehidupan yang bernilai. Dalam kehidupan ini, kita tidak boleh berusaha untuk melakukan hal-hal besar, membangun bisnis apa pun, atau menciptakan mukjizat. Kita hanyalah orang-orang kecil dan seharusnya lebih banyak membaca firman Tuhan, berusaha memahami kebenaran dalam hal-hal yang menimpa kita, memenuhi tanggung jawab kita, dan melakukan apa yang seharusnya kita lakukan dengan baik. Kita haruslah memastikan bahwa kita mampu sesuai dengan prinsip-prinsip kebenaran dalam segala hal, bahwa tugas yang kita laksanakan sesuai dengan prinsip-prinsip yang dituntut dalam pengaturan kerja, dan ketika kita dengan saksama memeriksa motivasi, tujuan, dan prinsip-prinsip dari setiap hal yang kita lakukan, semuanya itu sesuai dengan tuntutan firman Tuhan, dan dapat bertahan dalam pemeriksaan dan pengujian oleh Tuhan. Setiap hari, engkau melaksanakan tugasmu secara normal, dengan damai dan sukacita, selalu hidup di hadapan Tuhan. Ketika di dalam hatimu, ada sesuatu yang ingin kaukatakan kepada Tuhan, engkau berdoa kepada-Nya; ketika tidak ada perkataan apa pun untuk kaudoakan, engkau tetap dapat mendekat kepada Tuhan di dalam hatimu, dan ketika engkau berdoa, engkau menerima pencerahan dan bimbingan Tuhan, dan digerakkan oleh-Nya. Engkau juga mampu setia kepada Tuhan ketika melaksanakan tugasmu, dan berperilakulah dengan cara yang terbuka dan jujur. Betapa indahnya hal itu! Dalam memperlakukan orang, berinteraksi, dan berkomunikasi dengan mereka, cacat dan pelanggaranmu secara umum menjadi makin sedikit. Dengan cara apa pun orang lain bersiasat terhadapmu, engkau tidak bereaksi dengan sikap yang gampang marah. Kapan pun engkau merasa tidak mampu mengatasi sikapmu yang gampang marah, engkau berdoa kepada Tuhan; ketika merasa lemah, engkau juga berdoa kepada Tuhan. Ketika Roh Kudus menggerakkanmu sedikit, engkau akan memperoleh kekuatan untuk mengatasinya, dan rintangan itu pun dapat kaulewati. Setiap kali engkau menghadapi siasat, serangan, pembalasan, dan sebagainya dari orang lain, itu seperti melewati rintangan, seperti mengatasi kesulitan. Pada akhirnya, engkau mampu mengatasi semua siasat ini, mengatasi serangan, pembalasan, dan pertikaian orang terhadapmu, tidak bereaksi berdasarkan sikap yang gampang marah atau watak yang rusak, melainkan mampu menaati prinsip. Dengan demikian, engkau benar-benar seorang pemenang. Betapa indahnya hal itu! Sedangkan, jika engkau hidup dalam sikap yang gampang marah dan watak yang rusak sepanjang hari, ketika seseorang bersiasat terhadapmu atau mengatakan sesuatu yang tidak menyenangkan, engkau akan menganggap serius hal itu, sangat terganggu olehnya, menjadi gelisah, matamu menyala-nyala penuh amarah, dan engkau pun menjadi murka. Atau, setelah mendengar perkataan yang tidak menyenangkan, di dalam hatimu, engkau merasa gelisah, mulutmu dipenuhi sariawan, engkau kehilangan selera makan dan minum, dan engkau tidak dapat tidur di malam hari. Kemudian, engkau menjadi jauh dari Tuhan. Engkau hidup dalam sikap yang gampang marah atau dalam emosi, menghabiskan setiap hari dalam kesengsaraan, tak mampu makan dan minum firman Tuhan dengan normal, tak mampu melaksanakan tugasmu dengan normal, hatimu dikuasai dan terjerat dalam hal-hal tentang yang benar dan yang salah ini. Setelah terjerat, sangat sulit bagimu untuk melepaskan diri, dan terkadang engkau tidak dapat melepaskan diri selama beberapa bulan. Jika masalahnya besar, seperti pernikahan atau gugatan hukum, maka siasat itu jauh lebih parah, dan begitu engkau terjerat dalam hal-hal ini, engkau pun menyia-nyiakan begitu saja tahun-tahun terbaik dalam hidupmu hingga berbulan-bulan—atau bahkan bertahun-tahun. Pada akhirnya, seluruh hidupmu terbuang sia-sia—engkau tidak melaksanakan tugasmu dengan baik, dan engkau tidak memperoleh kebenaran. Bukankah itu berarti engkau sepenuhnya hancur? Jika engkau terus-menerus hidup dalam perselisihan, siasat, pertengkaran, dan kepicikan, dapatkah engkau tetap melaksanakan tugasmu dengan baik? Engkau bukan saja tidak akan melaksanakan tugasmu dengan baik, melainkan dalam bersiasat dan bertikai, engkau juga akan mengumpulkan banyak perbuatan jahat. Ketika hidup dalam siasat dan pertengkaran di antara orang-orang, berapa banyak hal buruk yang akan kaulakukan, berapa banyak perkataan lancang, perkataan memberontak, perkataan yang melanggar kebenaran, dan perkataan yang menentang Tuhan yang akan kauucapkan? Semua ini tergolong perkataan para setan. Sekalipun beberapa perkataan tidak diucapkan dengan lantang, itu diproses dalam pikiranmu; engkau membenci, mencaci, dan mengutuk orang lain di dalam hatimu. Semua hal ini sangat jelas di mata Tuhan. Tuhan melihat apa rancanganmu, bagaimana engkau merencanakan, dan bagaimana engkau menerapkan ketika sesuatu menimpamu. Ketika hidup dalam siasat dan pertengkaran seperti ini, engkau tidak pernah tahu bahwa engkau harus merenungkan dirimu sendiri, bertobat, dan mengakui dosa-dosamu kepada Tuhan, dan engkau juga tidak tahu bahwa engkau harus mencari kebenaran dalam hal-hal ini, bukannya secara membabi buta “menikmatinya”. Meskipun engkau lelah secara fisik dan mental, engkau tidak pernah merenungkan diri sendiri ataupun berdoa kepada Tuhan dan menerima pendisiplinan dan bimbingan Tuhan, menerima firman Tuhan ke dalam hatimu, dan membiarkan Tuhan berkuasa. Engkau tidak pernah bertekad untuk menerapkan firman Tuhan. Ini membuktikan bahwa engkau bukanlah orang yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran. Mereka yang sungguh-sungguh percaya kepada Tuhan dan mengejar kebenaran berfokus pada bagaimana menerapkan kebenaran dan hidup dalam keserupaan dengan manusia di dalam hatinya, menghargai perkenanan Tuhan di atas segalanya. Ini memungkinkan mereka untuk menjauhi pertengkaran dan siasat; hati mereka sering kali mampu mendekat kepada Tuhan dan mereka mampu hidup di hadapan Tuhan. Sebagai hasilnya, tugas-tugas mereka membuahkan hasil yang makin besar, mereka merasa bahwa menjalani hidup dengan cara ini bernilai dan memberikan kontribusi tertentu bagi umat manusia, sehingga di dalam hatinya, mereka memiliki damai dan sukacita sejati. Karena mereka mampu melaksanakan tugas sebagai makhluk ciptaan dengan baik, setiap hari yang mereka jalani menjadi benar-benar bernilai dan bermakna. Namun, jika engkau hidup dalam berbagai macam pertengkaran dan siasat, itu berarti engkau sedang mengumpulkan dosa setiap hari selama engkau hidup. Engkau bukan saja gagal untuk hidup dalam nilai dan makna yang seharusnya manusia ciptaan miliki, melainkan juga mengumpulkan dosa untuk masa depanmu. Di dalam hati-Nya, Tuhan makin membenci dan menolakmu, serta menjadi makin kecewa terhadapmu. Jika Tuhan melihat bahwa perhatian dan harapan-Nya terhadapmu akan sia-sia, bagaimana perasaan Tuhan terhadapmu? Jika hal-hal yang kaulakukan membuat Tuhan makin kecewa, membuat Tuhan makin berkecil hati, hingga suatu hari engkau benar-benar tidak bertobat dan Tuhan ingin menyerah mengenaimu, maka katakan kepada-Ku, nilai dan makna apa yang kaumiliki dalam hidup dan imanmu kepada Tuhan? Harapan apa yang tersisa dalam hidupmu? Hanya karena orang lain bersiasat terhadapmu dan menghakimimu, demi untuk memperjuangkan harga dirimu serta mengembalikan reputasi dan martabatmu sendiri, engkau terjebak dalam perselisihan dengan orang lain dan menunda urusanmu yang semestinya. Terkadang, hanya karena seseorang mengatakan sesuatu yang tidak menyenangkan atau memberimu tatapan tertentu yang menyinggungmu, membuatmu kehilangan muka dan melukai harga dirimu, engkau bahkan menjadi dendam di dalam hatimu dan terus-menerus terlibat dalam perselisihan dengannya. Lalu, apa yang terjadi pada akhirnya? Engkau menyia-nyiakan waktumu yang berharga untuk hal-hal ini, merusak kesempatanmu untuk mencapai keselamatan dan sama sekali tidak memperoleh kebenaran. Akibatnya, Tuhan membenci dan menolakmu, tidak lagi memperhatikanmu, dan engkau sepenuhnya hancur. Jadi, apa yang ingin Kukatakan kepada engkau semua dengan mempersekutukan hal-hal ini? Memilih cara berperilaku, memilih dengan cara apa engkau akan berperilaku, sangatlah penting. Hidup di antara orang-orang, setiap orang akan sering menghadapi siasat, pertengkaran, untung rugi demi kepentingan pribadi, dan beragam suara yang memuji, mengkritik, menghakimi, serta mengutuk; setiap orang akan menghadapi hal-hal ini. Aku juga telah hidup di dunia ini hingga masa ini, dan Aku juga tidak hidup sendirian tanpa interaksi dengan orang lain. Aku juga menghadapi hal-hal ini, tetapi hati-Ku tidak akan bersiasat. Lihatlah Aku—bagaimana cara-Ku hidup? Hal-hal ini sama sekali tidak memengaruhi hidup-Ku atau pekerjaan-Ku. Setiap hari, Aku hanya berfokus melakukan pekerjaan-Ku. Hidup hingga saat ini, Aku tidak pernah terpengaruh oleh lingkungan eksternal. Identitas dan status-Ku, nilai-Ku di mata orang-orang—tak satu pun dari hal-hal ini yang terpengaruh. Tidak hanya itu, Aku bahkan khawatir engkau semua akan secara keliru menganggap-Ku sangat luhur, sangat luar biasa, dan sangat berbeda dari yang lain, jadi Aku harus memberikan beberapa contoh nyata tentang kenormalan, kenyataan, dan biasanya diri-Ku dengan cara yang lebih spesifik agar engkau semua tidak mengidolakan-Ku dan tidak memiliki imajinasi serta gagasan yang tidak realistis tentang-Ku. Hanya setelah Aku mengatakan hal-hal ini, barulah beberapa orang menyadari bahwa Aku hanyalah orang biasa, orang normal, dan mereka kemudian menjadi acuh tak acuh terhadap-Ku. Aku tidak peduli tentang hal-hal ini. Selama engkau mampu menerima firman yang Kuucapkan ini, itu sudah cukup; Aku tidak memiliki tuntutan lain. Jika engkau semua menghabiskan sepanjang hari menatap-Ku, meneliti-Ku, membaca ekspresi-Ku, itu akan membuat-Ku tidak nyaman. Aku tidak suka orang-orang mengidolakan-Ku atau menjilat-Ku, terlebih lagi, Aku tidak suka orang-orang selalu mengerumuni-Ku. Aku suka ketenangan. Engkau lihat, bukankah Aku hidup dengan cukup baik selama bertahun-tahun ini? Lalu, mengapa engkau semua tidak mencoba hidup dengan cara yang sama? Lihat apakah engkau dapat bertahan hidup tanpa bersaing demi ketenaran dan keuntungan, tanpa bersaing demi status, tanpa melindungi martabatmu sendiri, tanpa memperebutkan siapa yang berotoritas untuk bicara. Jika engkau bertindak, hidup, memiliki cara berperilaku, melakukan sesuatu, dan melaksanakan tugasmu berdasarkan firman Tuhan dan tuntutan Tuhan, lihatlah akan bagaimana hidupmu—lihat apakah engkau akan memperoleh sukacita dan apakah engkau akan memiliki kedamaian di dalam hatimu. Cobalah cara hidup yang berbeda, lakukan penerapan berdasarkan prinsip-prinsip kebenaran, dan miliki tujuan yang jelas, dan engkau akan melihat masa depan yang cerah di depanmu. Jika engkau selalu membalas orang yang bersiasat terhadapmu, yang memengaruhi statusmu, yang memiliki reputasi lebih tinggi daripadamu, yang membicarakanmu di belakangmu, dan sebagainya, jika engkau hidup di tengah hal-hal ini, maka tidak ada jalan di depanmu, hanya ada kegelapan. Engkau akan selalu tersesat, merasa, “Hidupku melelahkan, tidak ada kebahagiaan, aku tidak memiliki berkat!” Engkau tidak menikmati berkat-berkat yang Tuhan berikan kepadamu, tetapi terus menggali ke dalam neraka. Katakan kepada-Ku, dapatkah engkau memiliki berkat? Dapatkah engkau memiliki sukacita dan kedamaian?

Bagaimana perasaanmu tentang persekutuan mengenai topik-topik ini? (Bagus.) Dalam hal apa itu bagus? (Kami merasa itu dapat menyelesaikan kesulitan yang kami hadapi dalam kehidupan nyata dan watak rusak yang kami perlihatkan. Tuhan juga telah menunjukkan beberapa jalan yang spesifik bagi kami: cara untuk kami tidak bertengkar dan bersiasat terhadap orang lain, dan cara terbebas dari kekangan orang, peristiwa, dan hal-hal serta cara hidup dalam terang.) Apa tujuan utama mempersekutukan prinsip-prinsip ini? Tujuannya bukan hanya untuk membantumu terlepas dari kehidupan yang penuh pertengkaran dengan orang lain; yang terpenting adalah untuk memungkinkanmu hidup dalam kemanusiaan yang normal dan menjalani kehidupan kemanusiaan yang normal. Jika engkau bertindak berdasarkan firman Tuhan, engkau dapat mencapai ketundukan kepada Tuhan, menjadikan firman-Nya dan kebenaran sebagai hidupmu, memperoleh keselamatan, serta dan takut akan Tuhan dan menjauhi kejahatan: Engkau dapat menjadi orang semacam itu. Mengerti? (Ya.) Tujuannya bukan hanya untuk terlepas dari kehidupan yang penuh siasat dan pertengkaran dengan orang lain; jika hanya untuk itu, engkau tidak akan memperoleh kebenaran. Katakan kepada-Ku, tanpa memperoleh kebenaran, apa tujuan penerapan yang orang lakukan? Bukankah itu akan tetap hampa? Hidup di tengah masyarakat ini, di antara orang-orang, engkau akan selalu memiliki pemikiran dan pandanganmu sendiri ketika sesuatu menimpamu; mustahil untuk sama sekali tidak memiliki pemikiran atau pandangan, seolah-olah engkau hidup seorang diri. Situasi semacam itu tidak ada. Ketika tak ada seorang pun yang bersiasat terhadapmu atau bertengkar denganmu, engkau mampu membuat dirimu tidak bersiasat atau bertengkar dengan orang lain. Namun, ketika seseorang bersiasat terhadapmu atau bertengkar denganmu, apa yang kaulakukan? Apakah hanya meneriakkan slogan seperti “Aku tidak akan bertengkar dengan mereka, aku tidak akan bersiasat terhadap mereka” menyelesaikan masalah? (Tidak.) Jadi bagaimana masalah ini harus diselesaikan? Ada orang-orang yang meneriakkan slogan, dengan berkata, “Bukankah aku sudah terlalu tua untuk tetap bersiasat? Pekerjaan Tuhan telah berlanjut sejauh ini, tetapi aku masih bersiasat? Apa gunanya bersiasat tentang hal-hal itu?” Dapatkah perkataan ini menyelesaikan masalah? (Tidak.) Kebanyakan orang, ketika sesuatu menimpa mereka, di dalam hatinya, mereka masih belum mampu melepaskan dan masih bersiasat serta bertengkar dengan orang lain. Jadi bagaimana seharusnya masalah ini diselesaikan? Masalah ini harus diselesaikan dengan membereskan masalah pemikiran dan pandangan yang orang miliki, serta watak rusak mereka, berdasarkan firman Tuhan dan prinsip-prinsip kebenaran. Setelah engkau menerima pemikiran atau sudut pandang yang benar, perspektif, sikap, dan pendirianmu mengenai hal-hal tersebut akan berubah. Perasaanmu tentang hal-hal tersebut akan berbeda; engkau akan merasa bahwa bertengkar dengan orang lain tidak ada artinya—itu membuang-buang tenagamu, menghambat pekerjaan, menyebabkan hatimu merasa tidak nyaman, dan tidak ada sukacita atau kedamaian dalam hal ini. Kemudian, ketika di dalam firman Tuhan engkau membaca kutukan terhadap hal-hal semacam itu, di dalam hatimu, pandangan terhadap hal-hal tersebut akan berubah total, keadaan emosimu akan berbeda, keinginanmu untuk bertengkar dengan orang lain akan berkurang, kemarahanmu akan mereda, dan sikapmu yang gampang marah akan lenyap. Jika orang lain bertengkar denganmu, tanpa henti memprovokasi dirimu, engkau tidak akan terpengaruh, merasa bahwa itu bukan masalah besar dan tidak perlu bertengkar dengan mereka. Bahkan orang-orang yang melihat pun tidak tahan melihatnya, berkata, “Mereka memperlakukanmu seperti itu, bagaimana mungkin kau tidak merasakan apa pun? Apakah kau dungu?” Engkau berkata, “Dahulu aku menganggap hal-hal seperti itu sangat serius; rasanya seperti langit sedang runtuh. Jika aku tidak menjelaskannya kepada mereka, atau jika mereka tidak memberiku penjelasan, aku pasti tidak akan melepaskannya begitu saja. Namun sekarang berbeda. Aku tidak lagi bersiasat atau bertengkar dengan orang lain, bukan karena aku sudah lebih tua, tetapi karena di dalam firman Tuhan aku telah mengetahui yang sebenarnya tentang esensi rusak umat manusia. Perilaku mereka adalah ungkapan dan perwujudan khas dari orang jahat, antikristus, Iblis, sebagaimana diungkapkan dalam firman Tuhan. Dahulu aku pun memiliki perwujudan ini, tetapi sekarang, di dalam firman Tuhan, aku melihat bahwa wajah asli semacam ini, watak seperti ini, terlalu buruk dan menjijikkan; Tuhan muak akan hal ini! Sekarang aku sendiri muak akan hal ini, dan di dalam hatiku, aku tidak mau hidup dalam watak yang rusak itu. Jadi, ketika mereka kembali bertengkar denganku, aku hanya merasa muak dan jijik terhadap mereka, dan tidak tertarik atau berhasrat untuk bertengkar. Di dalam firman Tuhan, aku juga telah menemukan prinsip-prinsip penerapan, dan aku tahu bagaimana memperlakukan orang-orang semacam itu.” Apa yang dikatakan firman Tuhan? Di satu sisi, firman Tuhan menyingkapkan dan menggolongkan orang-orang semacam itu; di sisi lain, Tuhan memberi tahu orang bahwa prinsip dalam memperlakukan orang lain adalah memperlakukan mereka dengan adil. Jika mereka adalah saudara-saudari sejati, dan mereka memperlihatkan watak yang rusak, kita harus memperlakukan mereka dengan kasih, mempersekutukan kebenaran untuk membereskan pelanggaran dan watak rusak mereka, sehingga mereka tidak lagi menentang Tuhan atau melanggar. Mungkin melalui bantuan, masalah mereka akan terselesaikan. Jika mereka tidak menerima bantuan, tidak mampu menerima kebenaran, tetapi mampu melaksanakan tugas mereka dan tidak mengganggu pekerjaan gereja, maka mereka seharusnya diizinkan untuk tetap berada di gereja untuk melaksanakan tugas mereka. Jika mereka tidak melaksanakan tugas dengan benar dan tetap bertengkar serta bersiasat terhadap orang lain, sehingga menimbulkan gangguan, maka mereka harus dikeluarkan berdasarkan ketetapan administratif rumah Tuhan dan prinsip-prinsip rumah Tuhan dalam memperlakukan orang. Bukankah hati kita akan damai? Rumah Tuhan memiliki prinsip dan jalan untuk menangani orang-orang yang buruk. Bagaimana membedakan dan menangani orang-orang ini, bagaimana memperlakukan orang-orang ini—ada prinsip dan jalan di dalam firman Tuhan untuk semua ini. Jika orang menerapkan berdasarkan firman Tuhan, masalah akan ditangani dengan mudah dan sukacita, mereka tidak akan merasa bahwa itu adalah masalah yang sulit, hati mereka tidak akan terganggu sama sekali, dan masalah akan diselesaikan dengan sangat alami. Jika mereka menghadapi masalah semacam itu beberapa tahun yang lalu, mereka tidak akan mampu melewatinya, tidak tahu bagaimana cara menyelesaikannya. Namun sekarang, setelah beberapa tahun pengalaman hidup, masalah ini bukan lagi suatu kesulitan bagi mereka; mereka mampu menyelesaikannya. Tiba-tiba, mereka mendapati bahwa tingkat pertumbuhan mereka telah bertumbuh dan mereka benar-benar telah berubah. Lalu bagaimana perasaan kebanyakan dari orang-orang ini? “Sebelumnya, aku selalu merasa kualitasku buruk, dan aku sering memberontak terhadap Tuhan dan menentang-Nya, seolah-olah aku tidak dapat diselamatkan. Sekarang, dalam menangani masalah ini, aku merasa tidak memiliki kesulitan, bahwa aku mampu menyelesaikan masalah, dan memiliki harapan.” Harapan apa? (Harapan untuk memperoleh keselamatan.) Ketika engkau melihat adanya harapan untuk memperoleh keselamatan, apakah di depanmu engkau melihat terang atau gelap? (Terang.) Ini menggenapi pepatah—terang itu memanggilku. Benar? (Ya.) Ketika tingkat pertumbuhanmu dapat mencapai tingkat ini, engkau akan benar-benar merasa bahwa menerapkan kebenaran itu sebenarnya tidak perlu meneriakkan slogan; semudah dan sesukacita itu. Selama engkau menerima firman Tuhan, selama engkau menerima prinsip-prinsip kebenaran yang berasal dari Tuhan, menerapkan kebenaran adalah semudah itu, dan tingkat pertumbuhanmu bertumbuh tanpa kausadari. Ketika engkau merasa tingkat kedewasaanmu telah bertumbuh, bahwa engkau telah berubah, dan tahun-tahun percayamu kepada Tuhan telah membuahkan hasil dan tidak sia-sia, jika seseorang kemudian mengucapkan perkataan yang lancang, dengan berkata, “Apa yang telah kuperoleh dari percaya kepada Tuhan? Selama 20 tahun aku percaya kepada Tuhan, yang telah kulakukan hanyalah menderita dan mengerahkan upaya; aku telah meninggalkan dan mengorbankan begitu banyak, tetapi belum menikmati satu pun berkat—hanya kelelahan yang tak berujung!” engkau akan membenci orang itu di dalam hatimu, “Orang ini tidak punya hati nurani, dan hanya mengucapkan perkataan setan! Dilihat dari betapa menyedihkan penampilannya, dia benar-benar tidak mendapatkan apa pun—yang bisa dia lakukan hanyalah bersikap tak masuk akal dan menghambat, dan satu-satunya hal yang bisa dia katakan hanyalah perkataan yang lancang!” Mereka selalu berkata, “Apa yang telah kuperoleh dari percaya kepada Tuhan?” Lalu apa sebenarnya yang berharap untuk kauperoleh dengan percaya kepada Tuhan? Apakah engkau berharap untuk memperoleh kasih karunia dan berkat materi, ataukah berharap untuk memperoleh kebenaran dan diselamatkan? Inilah jalan yang harus orang pilih dalam kepercayaan kepada Tuhan. Jalan manakah yang sebenarnya sedang kautempuh? Jika engkau adalah orang yang mengejar kebenaran, dan engkau menerapkan semua kebenaran yang kaupahami dan menjadikannya kenyataan, maka engkau akan memperoleh hidup yang kekal, dan, setelah mengalami pekerjaan Tuhan pada akhir zaman, engkau tidak akan percaya dengan sia-sia. Jika engkau hanya berfokus menikmati kasih karunia tetapi tidak memperoleh kebenaran dan hidup, dan engkau mengeluh kepada Tuhan, dengan berkata, “Apa yang telah kuperoleh?” ini membuktikan bahwa engkau bukanlah orang yang mengejar kebenaran. Sebanyak apa pun kasih karunia yang kaunikmati, jika engkau belum memperoleh sedikit kebenaran, maka imanmu terlalu menyedihkan; ini memperlihatkan bahwa engkau adalah orang yang buta. Sekarang, Tuhan mengungkapkan kebenaran untuk membekali manusia dengan hidup, menyampaikan firman baru setiap hari, sangat banyak sehingga orang dapat makan, minum, dan menikmatinya untuk selama-lamanya. Ada terlalu banyak kebenaran yang harus diterapkan dan dimasuki; ada banyak kebenaran yang tidak dapat sepenuhnya dialami bahkan dalam seumur hidup. Mereka yang telah percaya kepada Tuhan selama bertahun-tahun dan mengejar kebenaran telah memperoleh begitu banyak, dan begitu berlimpah. Namun, jika orang tidak mengejar kebenaran, tidak mencintai kebenaran, dan tidak menerapkan kebenaran, mereka akan selalu merasa belum memperoleh apa pun. Mereka yang menikmati kebenaran merasa benar-benar dipenuhi hingga meluap-luap dengan firman ini. Jadi, baik dalam hal kebenaran maupun berkat materi, apa yang Tuhan berikan kepada manusia itu berlimpah; dapat dikatakan bahwa rumah Tuhan adalah tanah yang berlimpah dengan susu dan madu. Firman Tuhan yang dimakan dan diminum dalam pertemuan begitu berlimpah; kesaksian berdasarkan pengalaman, film, lagu pujian, tarian—semuanya ada di sana, berlimpah. Hal-hal materi—makanan, pakaian, dan barang-barang untuk keperluan sehari-hari—juga berlimpah. Selain itu, pelayanan yang dilakukan oleh si naga merah yang sangat besar yang telah diatur oleh Tuhan, kinerja para antikristus dan pemimpin palsu, dan berbagai macam hal negatif yang diperlihatkan di hadapan orang-orang setiap hari, memungkinkan orang untuk memetik pelajaran dan bertumbuh dalam kemampuan untuk membedakan. Jika engkau tidak dapat memetik seluruh pelajaran sekaligus, Tuhan akan terus mengatur lingkungan, orang, peristiwa, dan hal-hal untukmu, dan baru akan menyingkirkan hal-hal tersebut setelah engkau cukup belajar. Oleh karena itu, jika engkau mampu menerima pekerjaan Tuhan, jika engkau adalah orang yang mencintai kebenaran, engkau sedang menghadiri perjamuan yang berlimpah ruah. Beberapa tahun beriman akan membawa kemajuan besar dan perubahan nyata bagimu. Tuhan telah secara pribadi menggembalakan, menyirami, dan memimpin umat pilihan-Nya selama bertahun-tahun ini. Semua orang yang mampu menerima kebenaran dapat merasakan bahwa mereka telah memperoleh begitu banyak, dan mereka telah mengalami beberapa perubahan sejati. Khususnya, mereka yang melaksanakan tugas secara penuh waktu, mereka telah berubah jauh lebih banyak. Engkau dapat merasakan bahwa ketika mengikuti Tuhan, jalan menjadi makin terang, dan engkau memiliki iman sejati untuk memperoleh keselamatan dan masuk ke dalam kerajaan surga. Namun, jika engkau selalu menolak menerima kebenaran, dan di dalam hatimu, engkau tidak bersedia menerapkan kebenaran, engkau tidak akan dapat merasakan bahwa ada harapan bagimu untuk diselamatkan. Engkau akan terus bertanya kepada orang-orang di sekitarmu, “Menurutmu, apakah aku memiliki pemahaman rohani?” Jika seseorang berkata, “Engkau tampaknya tidak memiliki pemahaman rohani,” engkau akan berpikir, “Tamatlah riwayatku, aku sudah tidak ada harapan!” Sebenarnya, bukan berarti engkau tidak ada harapan; tetapi itu berarti engkau tidak mengejar kebenaran. Jika engkau memahami kebenaran dan juga mampu menerapkan kebenaran, engkau akan secara bertahap memperoleh pemahaman rohani. Setelah engkau memiliki pemahaman rohani, engkau akan memahami makin banyak kebenaran, dan engkau akan mampu membagikan beberapa kesaksian berdasarkan pengalaman dalam setiap aspek. Di dalam hatimu, engkau akan merasa diperkaya dan sangat puas, serta merasa bahwa engkau telah memperoleh begitu banyak dari mengikuti Tuhan. Benar, bukan? (Ya.) Jika orang tidak menerapkan kebenaran atau tidak menerima kebenaran sebagai hidup mereka, di dalam hatinya, mereka akan selalu merasa tersesat dan tanpa tujuan, tanpa iman sejati. Mereka akan selalu bertanya kepada orang-orang di sekitar mereka apakah ada harapan bagi mereka untuk memperoleh keselamatan. Ada juga orang yang terus-menerus bertanya kepada orang lain apakah mereka memiliki pemahaman rohani, menganggap apakah mereka memiliki pemahaman rohani atau tidak sebagai bukti apakah mereka ada harapan. Katakan kepada-Ku, apakah orang-orang semacam dungu? (Ya.) Entah engkau memiliki pemahaman rohani atau tidak, engkau harus berusaha untuk mengejar kebenaran—dan tidak hanya berusaha untuk memahaminya, tetapi juga berusaha untuk menerapkannya. Setelah engkau mampu memahami kebenaran dan menerapkan kebenaran, bukankah akan ada harapan untuk mencapai keselamatan? Bukankah demikian? (Ya.) Engkau semua harus memikirkan hal ini.

Sekian persekutuan kita hari ini. Sampai jumpa!

7 September 2024
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